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1. Aku Belajar Cara Bekerja Sama dengan Orang Lain secara Harmonis

Pada bulan Agustus 2021, pengawas memberitahuku bahwa dia berencana menugaskanku dan Saudara Wang Jin untuk bekerja sama dalam tugas tulis-menulis, dan begitu keluarga yang menjadi tuan rumah yang cocok ditemukan, dia akan mengatur agar kami pergi ke sana. Begitu mendengarnya, hatiku langsung menentang, dan benakku dipenuhi dengan semua kejadian tidak menyenangkan yang pernah terjadi antara aku dan Wang Jin.

Dahulu, saat aku melaksanakan tugas tulis-menulis, awalnya akulah yang memimpin di kelompok kami. Saudara-saudari yang bekerja sama denganku jarang mengajukan keberatan atau menunjukkan masalah dalam surat komunikasi yang kutulis, dan pengawas selalu mendiskusikan berbagai hal denganku. Namun setelah Wang Jin bergabung dengan kelompok, dia sering memiliki pendapat berbeda tentang surat-surat yang kutulis dan menunjukkan masalah-masalahnya. Meskipun dia benar, aku tidak mau menerimanya. Aku sudah begitu lama berada di kelompok itu, dan belum pernah ada orang yang menunjukkan kekuranganku dengan begitu terus terang. Komentarnya membuatku terlihat seolah-olah aku tidak sebaik dia. Pernah dua kali dia menunjukkan masalah dalam artikelku tepat di hadapan pengawas, dan hal ini sangat sulit kuterima. Aku membatin, “Akankah pengawas berpikir bahwa sekalipun sudah sekian lama melakukan tugas tulis-menulis, aku masih belum memahami prinsip sebaik orang yang baru mulai berlatih? Mau ditaruh di mana mukaku?” Saat berpikir demikian, aku merasa Wang Jin sengaja mencari-cari kesalahanku, mencoba mempermalukanku di depan umum, dan aku pun jadi berprasangka buruk terhadapnya. Hal itu membuatku merasa terancam, terutama saat melihatnya bersekutu dengan sangat jelas dan bernalar di hadapan pengawas. Aku merasa seolah-olah dia telah merebut sorotanku dan membuatku kehilangan tempat di hati pengawas. Kemudian, saat kami sedang belajar keterampilan komputer bersama, Wang Jin menemui masalah dan meminta bantuanku. Aku membatin, “Bukankah kau sangat cakap? Bukankah kau selalu bilang aku tidak pandai dalam hal ini atau tidak bisa melakukan itu? Karena aku lebih buruk darimu dalam segala hal, mengapa kau malah bertanya kepadaku?” Aku benar-benar tidak ingin mengajarinya, dan aku berbicara kepadanya dengan nada tidak sabar. Selang beberapa waktu, Wang Jin berkata kepadaku, “Saudara, selama berinteraksi denganmu belakangan ini, aku mendapati bahwa engkau tidak hanya memiliki watak yang congkak dan menolak untuk menerima kebenaran, tetapi engkau juga memiliki keinginan yang kuat akan status. Jika engkau terus seperti ini, aku khawatir engkau akhirnya akan menjadi antikristus.” Mendengar dia berkata begitu, wajahku terasa panas karena malu, seolah-olah aku baru saja ditampar. Perasaanku sangat tidak enak, “Boleh saja dia menyebutku congkak, tetapi bagaimana bisa dia mengatakan aku akan menjadi antikristus? Bukankah dia hanya sembarangan melabeliku? Orang macam apa antikristus itu? Mereka adalah orang-orang yang Tuhan benci dan singkirkan, serta yang ditolak oleh saudara-saudari. Jika saudara-saudari mengetahui hal ini, apa yang akan mereka pikirkan tentangku?” Setiap kali teringat hal-hal ini, aku merasa sangat muak dengan Wang Jin dan tidak ingin bekerja sama dengannya dalam melaksanakan tugas lagi.

Aku tidak pernah membayangkan gereja akan mengatur agar kami bekerja sama lagi. Aku berpikir, “Tidak bisa. Aku harus mencari cara untuk membujuk pengawas. Apa pun yang terjadi, aku tidak boleh membiarkan dia bergabung dengan kelompok ini.” Namun, aku khawatir jika aku mengatakan yang sebenarnya, pengawas akan menganggapku sebagai orang yang suka mencari-cari kesalahan dan ikut campur, dan bahwa aku sama sekali tidak mengenal diriku sendiri. Jadi, aku berbicara berputar-putar dan berkata, “Meskipun sebelum ini Wang Jin pernah melakukan tugas tulis-menulis, dia belum pernah menyunting khotbah. Selain itu, asma dan radang sendi lehernya cukup parah, dan dia sudah makin tua. Dia tidak terlalu cocok untuk tugas ini.” Namun pengawas menjawab, “Ketika Wang Jin melakukan tugas tulis-menulis sebelumnya, keterampilan profesionalnya adalah yang terbaik di kelompok, dan dia memiliki pemahaman tentang prinsip-prinsipnya. Kalian berdua bisa bekerja sama untuk saat ini.” Mendengar hal itu, aku merasa sedikit kecewa. Membayangkan harus menghadapi seseorang yang selalu menunjukkan masalahku setiap hari sangat menyesakkan hatiku; sampai tidak bisa kugambarkan rasanya. Beberapa hari kemudian, pemimpin datang untuk pertemuan, dan di hadapannya, aku kembali berpura-pura peduli pada Wang Jin, dengan mengatakan bahwa dia sudah tua dan kesehatannya buruk, serta aku khawatir dia tidak akan sanggup menanggung tekanan dalam melaksanakan tugas tulis-menulis. Setelah mengatakan ini, aku agak menyesali diriku, karena tahu bahwa aku tidak mengatakan apa yang sebenarnya ada di dalam hatiku. Namun, ketika teringat bahwa perkataanku mungkin bisa meyakinkan pemimpin untuk tidak membiarkan Wang Jin bergabung dengan kelompok, sedikit keresahan itu pun lenyap. Di luar dugaanku, pemimpin punya pandangan yang sama persis dengan pengawas. Aku sangat kesal. Sesampainya di rumah, aku mengatakan beberapa hal yang menghakimi tentang Wang Jin kepada istriku. Setelah mendengarkan, dia mengingatkanku, dengan berkata, “Dengan siapa pun kita bekerja sama, selalu ada pelajaran yang perlu kita petik. Kau terus-menerus terpaku pada orang lain—ini bukanlah perwujudan dari mengejar kebenaran!” Aku tahu dia benar, tetapi aku tetap tidak ingin bekerja sama dengan Wang Jin, dan aku juga tidak merenungkan diriku dengan benar. Aku masih berharap pemimpin tidak akan dapat menemukan keluarga yang menjadi tuan rumah yang cocok, sehingga aku tidak perlu bekerja sama dengannya.

Suatu malam, lewat pukul 11, tiba-tiba aku mengalami demam tinggi hingga 42 derajat Celcius. Tubuhku terasa lemas tak berdaya, terbaring lemah dan pusing di tempat tidur, meringkuk dan menggigil di bawah selimut. Istriku dengan cepat mulai menggosok tubuhku dengan alkohol untuk menurunkan demam. Sambil menggosok, dia berkata, “Tiba-tiba terserang demam setinggi ini, tidakkah menurutmu kau harus merenungkan dirimu sendiri? Selama beberapa hari terakhir, kau hanya mencari-cari kesalahan Wang Jin, tetapi tidakkah kau harus memetik satu pelajaran untukmu? Mungkinkah lewat penyakit parah ini Tuhan sedang mendisiplinkan aku?” Aku menyadari bahwa aku benar-benar perlu merenungkan diriku sendiri. Dalam hati aku berdoa kepada Tuhan, memohon agar Dia menuntunku untuk memahami masalahku sendiri.

Kemudian, aku membaca satu bagian firman Tuhan dan memperoleh beberapa pemahaman tentang keadaanku. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Ketika menghadapi masalah, ada orang-orang yang memang mencari jawaban dari orang lain, tetapi ketika orang lain berbicara sesuai dengan kebenaran, mereka tidak menerimanya, mereka tak mampu menaatinya, dan di dalam hatinya, mereka berpikir, ‘Biasanya aku lebih baik daripada dirinya. Jika aku mendengarkan sarannya kali ini, bukankah sepertinya dia lebih unggul dariku? Tidak, aku tak boleh mendengarkannya mengenai masalah ini. Aku akan melakukannya dengan caraku sendiri.’ Kemudian, mereka mencari-cari alasan dan dalih untuk menolak sudut pandang orang itu. Ketika melihat seseorang yang lebih baik daripada mereka, mereka berusaha menjatuhkan orang itu, mengarang rumor yang tidak berdasar tentang orang itu, atau menggunakan cara-cara yang tercela untuk merendahkan orang itu dan merusak reputasinya—bahkan menginjak-injaknya—demi melindungi posisi mereka sendiri di benak orang. Watak macam apa ini? Ini bukan sekadar kecongkakan dan kesombongan, ini adalah watak Iblis, ini adalah watak dengan niat jahat. Bahwa orang ini menyerang dan mengucilkan orang-orang yang lebih baik dan lebih unggul daripada dirinya, itu berbahaya dan jahat. Bahwa mereka melakukan apa pun untuk menjatuhkan orang, itu memperlihatkan bahwa ada natur setan yang besar dalam diri mereka! Dengan hidup berdasarkan watak Iblis, mereka merendahkan orang, mereka berusaha menjebak mereka, dan menyiksa mereka. Bukankah ini perbuatan jahat? Bahkan sekalipun hidup seperti ini, mereka masih merasa bahwa mereka baik-baik saja, bahwa mereka orang baik. Namun, ketika melihat seseorang yang lebih unggul daripada mereka, mereka menyiksa dan menginjak-injak orang itu. Apa masalahnya di sini? Bukankah orang yang melakukan perbuatan sejahat semacam itu tidak tahu batas dan bertindak semaunya? Orang-orang semacam itu hanya memikirkan kepentingan dan perasaan mereka sendiri, dan yang mereka inginkan hanyalah mencapai keinginan, ambisi, dan tujuan mereka sendiri. Mereka tidak peduli seberapa besar kerugian yang mereka sebabkan terhadap pekerjaan gereja, dan mereka lebih suka mengorbankan kepentingan rumah Tuhan demi melindungi status mereka di benak orang dan reputasi mereka sendiri. Bukankah orang-orang semacam ini congkak dan merasa diri benar, egois dan hina? Orang-orang semacam itu bukan hanya congkak dan merasa dirinya benar, mereka juga sangat egois dan hina. Mereka sama sekali tidak memperhatikan maksud-maksud Tuhan. Apakah orang-orang semacam itu memiliki hati yang takut akan Tuhan? Mereka sama sekali tidak memiliki hati yang takut akan Tuhan. Inilah sebabnya mereka bertindak dengan semaunya dan melakukan apa pun yang mereka inginkan, tanpa rasa bersalah, tanpa rasa takut, tanpa kekhawatiran atau kecemasan, dan tanpa mempertimbangkan konsekuensinya. Inilah yang sering mereka lakukan, dan bagaimana mereka selalu berperilaku. Apa natur dari perilaku seperti ini? Bahasa halusnya, orang-orang semacam itu amat sangat dengki dan memiliki hasrat yang sangat kuat untuk mengejar reputasi dan status pribadi; mereka sangat licik dan berbahaya. Bahasa kasarnya, esensi masalahnya adalah bahwa orang-orang semacam itu sama sekali tidak memiliki hati yang takut akan Tuhan. Mereka tidak takut kepada Tuhan, mereka menganggap diri merekalah yang terpenting, dan mereka menganggap segala sesuatu tentang diri mereka lebih tinggi daripada Tuhan dan lebih tinggi daripada kebenaran. Dalam hati mereka, Tuhan tidak layak disebutkan dan tidak penting, dan Tuhan sama sekali tidak memiliki kedudukan dalam hati mereka. Dapatkah orang yang tidak memiliki tempat bagi Tuhan di dalam hatinya, dan yang tidak memiliki hati yang takut akan Tuhan, menerapkan kebenaran? Sama sekali tidak. Jadi, saat mereka biasanya sibuk ke sana kemari dengan penuh semangat dan mengerahkan cukup banyak upaya, apa yang sedang mereka lakukan? Orang-orang semacam itu bahkan mengeklaim telah meninggalkan segala sesuatu untuk mengorbankan diri bagi Tuhan dan telah sangat menderita, tetapi sebenarnya, motif, prinsip, dan tujuan semua tindakan mereka adalah demi status dan prestise mereka sendiri, demi melindungi semua kepentingan mereka. Menurutmu, apakah orang seperti ini mengerikan atau tidak? Orang macam apa yang telah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun, tetapi tidak memiliki hati yang takut akan Tuhan? Bukankah mereka congkak? Bukankah mereka Iblis? Dan siapa sajakah yang paling tidak memiliki hati yang takut akan Tuhan? Selain binatang buas, mereka adalah orang jahat dan antikristus, setan-setan dan orang-orang sejenis Iblis. Mereka sama sekali tidak menerima kebenaran; mereka sama sekali tidak memiliki hati yang takut akan Tuhan. Mereka mampu melakukan kejahatan apa pun; mereka adalah musuh Tuhan, dan musuh umat pilihan-Nya” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Lima Syarat yang Harus Dimiliki untuk Masuk ke Jalur yang Benar dalam Kepercayaan kepada Tuhan”). Apa yang disingkapkan oleh bagian firman Tuhan ini persis seperti keadaanku. Setelah membacanya, hatiku terasa tertusuk dan aku merasa takut. Aku teringat kembali bagaimana dahulu, saat kami mendiskusikan masalah, saudara-saudari di kelompok cenderung setuju dengan pandanganku. Pengawas juga akan berdiskusi denganku mengenai masalah-masalah yang tidak dapat dia pahami. Hal ini membuatku merasa unggul. Namun, sejak aku mulai bekerja sama dengan Wang Jin, dan melihat bagaimana dia bersekutu dengan begitu jelas dan bernalar di hadapan pengawas, serta tampaknya memahami prinsip-prinsip dengan lebih baik daripada aku, hal itu membuatku merasakan krisis. Terlebih lagi, dia selalu bisa menemukan masalahku, mengatakan bahwa ada bagian dari surat-suratku yang buruk atau tidak sesuai, dan dia bahkan menunjukkan masalah dalam artikel-artikelku di hadapan pengawas. Hal ini melukai harga diriku dan mengancam statusku. Jadi, ketika pemimpin mengatur agar kami bekerja sama kali ini, aku secara khusus sangat menolak, pikirku, “Jika aku bekerja sama dengannya kali ini dan dia terus menunjukkan masalah-masalahku seperti sebelumnya, bukankah aku akan kehilangan muka lagi?” Agar dia tidak masuk ke dalam kelompok, aku berkata bahwa dia belum pernah menyunting khotbah, dan dengan dalih mengkhawatirkan kesehatannya, aku berusaha membujuk pemimpin dan pengawas untuk tidak membiarkannya berlatih di dalam kelompok. Ketika usahaku gagal, aku mengatakan hal-hal yang menghakimi tentang Wang Jin kepada istriku untuk melampiaskan ketidakpuasanku. Aku bahkan sangat berharap pemimpin tidak akan dapat menemukan keluarga yang menjadi tuan rumah yang cocok bagi kami, hanya supaya aku tidak perlu bekerja sama dengannya. Demi melindungi harga diri dan statusku sendiri, aku benar-benar mengabaikan pekerjaan gereja. Aku begitu egois dan tercela, sama sekali tidak memiliki kemanusiaan! Hanya melalui penyingkapan fakta inilah aku melihat bahwa aku memiliki keinginan yang kuat akan nama dan status, natur yang sangat berniat jahat, dan sama sekali tidak memiliki hati yang takut akan Tuhan. Sebenarnya, tidak ada orang yang sempurna, dan tidak ada tugas yang dapat diselesaikan oleh satu orang saja. Pemimpin mengatur agar Wang Jin dan aku bekerja sama karena kebutuhan pekerjaan gereja. Jika aku menulis khotbah sendirian, pasti akan ada banyak penyimpangan dan kekurangan. Dengan dua orang yang saling melengkapi, hasil kerja kami akan menjadi lebih baik. Namun, aku gagal memahami maksud Tuhan dan bahkan berusaha sekuat tenaga untuk menghalangi Wang Jin bergabung dengan kelompok. Aku benar-benar tidak tahu apa yang baik bagiku. Ketika menyadari ini, aku merasa sangat bersalah dan menyesali diri, dan aku bertekad untuk tidak pernah melakukan kejahatan seperti itu lagi.

Setelah itu, aku merenungkan, “Watak rusak apa yang menyebabkanku begitu menentang untuk bekerja sama dengan Wang Jin?” Aku membaca firman Tuhan dan memperoleh lebih banyak pemahaman tentang masalahku. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Apa tujuan utama antikristus ketika mereka menyerang dan mengucilkan seorang pembangkang? Mereka berusaha menciptakan keadaan di dalam gereja di mana tidak ada suara yang bertentangan dengan suara mereka sendiri, di mana kekuasaan mereka, status kepemimpinan mereka, dan perkataan mereka semuanya adalah mutlak. Semua orang harus mendengarkan mereka, dan meskipun orang-orang itu memiliki perbedaan pendapat, mereka tidak boleh mengungkapkannya, tetapi membiarkannya membusuk di hati mereka. Siapa pun yang berani secara terbuka tidak setuju dengan antikristus menjadi musuh mereka, dan mereka akan memikirkan cara apa pun yang mereka bisa untuk menyiksa orang, dan tidak sabar untuk membuat orang-orang itu lenyap. Inilah salah satu cara antikristus dalam menyerang dan mengucilkan para pembangkang untuk mempertahankan status mereka dan melindungi kekuasaan mereka. Mereka berpikir, ‘Tidak masalah jika engkau memiliki pendapat yang berbeda, tetapi engkau tidak boleh mengemukakannya sesuka hatimu, apalagi membahayakan kekuasaan dan statusku. Jika engkau memiliki pendapat, engkau dapat mengatakannya kepadaku secara pribadi. Jika engkau mengatakannya di depan semua orang dan membuatku kehilangan muka, itu berarti engkau sedang mencari masalah, dan aku pasti akan menanganimu!’ Watak macam apakah ini? Para antikristus tidak mengizinkan orang lain untuk berbicara dengan bebas. Jika mereka memiliki pendapat—entah itu tentang antikristus atau apa pun juga—mereka tidak dapat mengemukakannya begitu saja; mereka harus memikirkan reputasi antikristus tersebut. Jika tidak, antikristus itu akan memperlakukan mereka sebagai musuh, menyerang dan mengucilkan mereka. Natur macam apakah ini? Ini adalah natur antikristus. Dan mengapa mereka melakukan hal ini? Mereka tidak mengizinkan gereja memiliki suara alternatif. Mereka tidak mengizinkan adanya pembangkang di gereja, mereka tidak membiarkan umat pilihan Tuhan mempersekutukan kebenaran secara terbuka dan mengenali diri orang yang sebenarnya. Yang paling mereka takutkan adalah mereka akan tersingkap dan orang akan mengetahui diri mereka yang sebenarnya; mereka terus-menerus mencoba memperkuat kekuasaan dan status yang mereka miliki di hati orang-orang, yang bagi mereka tidak pernah boleh tergoyahkan. Mereka tidak pernah mau menoleransi apa pun yang mengancam atau memengaruhi harga diri, reputasi, atau status dan nilai mereka sebagai seorang pemimpin. Bukankah ini perwujudan natur antikristus yang kejam? Tidak puas dengan kekuasaan yang telah mereka miliki, mereka memperkuat dan mengamankannya, dan berusaha agar kekuasaan itu berlangsung untuk selamanya. Mereka tidak hanya ingin mengendalikan perilaku orang lain, tetapi juga ingin mengendalikan hati mereka. Cara-cara yang antikristus gunakan ini sepenuhnya untuk melindungi kekuasaan dan status mereka, dan sepenuhnya merupakan hasil dari keinginan mereka untuk memegang kekuasaan. ... Ini terutama terjadi ketika seorang pembangkang hadir, dan antikristus mendengar bahwa pembangkang tersebut telah mengatakan sesuatu tentang mereka atau mengkritik mereka di belakang mereka. Dalam hal ini, mereka akan menyelesaikan masalah tersebut dalam waktu singkat, sekalipun itu berarti tidak tidur semalaman dan tidak makan seharian. Bagaimana mereka bisa mengerahkan upaya seperti itu? Itu karena mereka merasa bahwa status mereka sedang terancam, bahwa status mereka telah menghadapi tantangan. Mereka merasa jika mereka tidak mengambil tindakan seperti itu, kekuasaan dan status mereka akan berada dalam bahaya—bahwa begitu perbuatan jahat dan perilaku memalukan mereka tersingkap, mereka bukan saja tidak akan mampu mempertahankan status dan kekuasaan mereka, tetapi juga akan dikeluarkan atau diusir dari gereja. Itulah sebabnya mereka dengan sangat tidak sabar memikirkan cara untuk menyembunyikan masalah ini dan menghilangkan semua bahaya laten mereka. Inilah satu-satunya cara mereka dapat mempertahankan status mereka” (Firman, Jilid 4, Menyingkapkan Antikristus, “Bab Dua: Mereka Menyerang dan Mengucilkan Para Pembangkang”). Tuhan berfirman bahwa antikristus menyingkirkan orang-orang yang membangkang. Mereka tidak membiarkan adanya suara yang berbeda di gereja, semua keputusan akhir harus di tangan mereka, dan semua orang harus mendengarkan mereka. Begitu seseorang memberikan saran atau menunjukkan kekurangan mereka, yang menyebabkan mereka kehilangan muka dan status mereka di hati orang lain, mereka segera memperlakukan orang itu sebagai pembangkang dan sebagai musuh. Mereka bahkan menghalalkan segala cara untuk menyingkirkan dan menekan orang tersebut demi memperkokoh kekuasaan dan status mereka sendiri. Ini adalah perwujudan natur antikristus yang berniat jahat. Aku merenungkan apa yang telah kusingkapkan—bukankah aku persis sama dengan antikristus? Ketika Wang Jin menemukan masalah dalam tugasku dan dengan terus terang menunjukkannya, aku tidak hanya gagal menerimanya dengan cara pandang yang positif, tetapi juga merasa dia melukai harga diriku. Sebenar apa pun dia atau seberapa sesuai pun perkataannya dengan fakta, aku tidak mau menerimanya, dan bahkan menjadi berprasangka buruk serta menyimpan sakit hati terhadapnya. Kemudian, ketika dia sedang belajar keterampilan komputer dan menemui kesulitan, dia meminta bantuanku dengan sikap yang baik dan lembut, tetapi aku mengacuhkannya untuk memadamkan antusiasmenya. Lebih buruk lagi, aku sadar betul bahwa Wang Jin pernah melaksanakan tugas tulis-menulis sebelumnya dan memiliki pemahaman tentang prinsip-prinsipnya, serta kesehatannya yang buruk tidak memengaruhi kemampuannya untuk melaksanakan tugas. Namun, hanya karena dia selalu menunjukkan masalah-masalahku, yang mengusik harga diri dan statusku, aku memandangnya sebagai pembangkang dan seorang musuh. Aku menggunakan kesehatannya yang buruk dan kurangnya pengalamannya dalam menyunting khotbah sebagai alasan untuk mencoba membujuk pemimpin dan pengawas agar tidak membiarkannya berlatih di dalam kelompok. Demi melindungi harga diri dan statusku sendiri, aku telah melakukan begitu banyak hal untuk menyerang dan menyingkirkan orang yang berbeda pendapat. Naturku sangat berniat jahat! Akar penyebab aku mampu melakukan semua perbuatan jahat yang tercela dan keji ini adalah racun Iblis yang kuhidupi, seperti “Di seluruh alam semesta ini, akulah yang berkuasa,” “Tidak boleh ada matahari kembar,” dan “Pria sejati harus bersikap tegas dan kejam.” Hal-hal ini telah menjadi naturku, membuatku ingin menjadi pengambil keputusan akhir di kelompok mana pun aku berada. Setiap kali aku melihat seseorang yang lebih baik dariku, aku tidak bisa memperlakukan mereka dengan adil. Terutama ketika perkataan atau tindakan mereka melukai harga diriku atau mengancam statusku. Aku memperlakukan mereka sebagai duri dalam daging, menekan dan menyingkirkan mereka, dan bahkan menganggap mereka sebagai musuh. Aku teringat akan para antikristus dan orang-orang jahat yang telah diusir dari rumah Tuhan. Mereka benar-benar muak dan membenci kebenaran, tidak pernah menerima saran yang benar dari orang lain. Begitu ada orang yang mengusik harga diri dan status mereka, mereka akan menekan dan menyiksa orang itu, berkhayal untuk menyingkirkan siapa pun yang tidak mau mengikuti mereka dan mengubah gereja menjadi wilayah kekuasaan mereka sendiri. Mereka diusir karena banyaknya perbuatan jahat yang mereka lakukan dan parahnya gangguan yang mereka timbulkan terhadap pekerjaan gereja. Jika aku tidak bertobat, dan terus bertindak sesuai dengan watakku yang rusak, menyerang dan menyingkirkan orang-orang yang berbeda pendapat demi melindungi reputasi serta statusku sendiri, maka pada akhirnya aku pasti akan dibenci dan ditolak serta disingkirkan oleh Tuhan. Ketika menyadari hal ini, aku merasa menyesal sekaligus takut, dan aku segera berdoa kepada Tuhan, “Ya Tuhan, aku salah. Aku telah begitu dalam dirusak oleh Iblis. Demi melindungi harga diri dan statusku sendiri, aku tidak mau bekerja sama dengan saudaraku, dan bahkan menghakimi serta menyingkirkannya. Tuhan, aku bersedia bertobat. Mohon tuntunlah aku untuk menemukan jalan penerapan.”

Kemudian, aku membaca firman Tuhan dan jadi tahu bagaimana cara menerapkannya. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Engkau harus mendekat kepada orang-orang yang mampu berbicara jujur kepadamu; memiliki orang-orang seperti ini di sisimu sangat menguntungkan dirimu. Apalagi, jika orang-orang baik di sekitarmu itu adalah orang-orang yang, ketika mendapati adanya masalah dengan dirimu, berani menegurmu dan menyingkapkan dirimu, itu dapat mencegahmu tersesat. Mereka tidak peduli apa statusmu, dan pada saat mereka mendapatimu telah melakukan sesuatu yang bertentangan dengan prinsip-prinsip kebenaran, mereka akan menegur dan menyingkapkanmu jika perlu. Hanya orang-orang seperti inilah yang merupakan orang yang jujur, orang yang memiliki rasa keadilan. Tidak soal bagaimana cara mereka menyingkapkan dan menegurmu, semuanya itu bermanfaat bagimu, dan semuanya itu adalah untuk mengawasimu dan mendorongmu untuk maju. Engkau harus mendekat kepada orang-orang seperti itu; dengan adanya orang-orang seperti itu di sisimu untuk menolongmu, engkau akan lebih aman—ini berarti engkau memiliki perlindungan Tuhan. Selalu dikelilingi orang-orang yang memahami kebenaran dan menjunjung tinggi prinsip untuk mengawasimu sangatlah bermanfaat dalam melaksanakan tugas dan pekerjaan dengan baik” (Firman, Jilid 4, Menyingkapkan Antikristus, “Bab Empat: Mereka Meninggikan dan Memberi Kesaksian tentang Diri Mereka Sendiri”). Setelah membaca firman Tuhan, aku mengerti bahwa dengan adanya seseorang di sisiku yang berani berbicara jujur serta menyingkapkan dan menunjukkan masalahku, itu sangat bermanfaat bagi tugasku dan jalan masuk kehidupanku. Aku kembali teringat saat bekerja sama dengan Wang Jin. Kapan pun dia menemukan masalah dalam artikel yang kutulis, dia akan menunjukkannya secara langsung. Meskipun hal itu melukai harga diriku saat itu, setelah melakukan perbaikan sesuai sarannya, hasilnya memang jauh lebih baik. Aku menyadari bahwa aku harus menerima petunjuk dan bantuan orang lain; bahkan saat dipangkas, pertama-tama aku harus menerima bahwa itu dari Tuhan lalu tunduk. Tanpa seseorang seperti dia untuk menunjukkan masalahku dan membantuku, tugasku pasti akan penuh dengan penyimpangan dan cacat, yang akan merugikan pekerjaan gereja. Terlebih lagi, tidak akan mudah bagiku untuk memahami watak rusakku. Aku teringat bagaimana dahulu aku selalu menjadi penentu keputusan akhir dalam segala hal di kelompok, dan tidak ada satu pun saudara-saudari yang pernah memberiku saran. Aku pun percaya bahwa aku hebat dalam segala hal dan memahami segalanya. Hal ini hanya memperparah watak congkakku dan membuatku memandang diriku lebih tinggi dari orang lain. Setelah Wang Jin mulai bekerja sama denganku, dia akan angkat bicara begitu melihat ada masalah. Hal ini memungkinkanku untuk lebih menyadari masalahku dan kerusakan yang kuperlihatkan, dan dengan demikian menahanku agar terhindar dari melakukan hal-hal yang akan menyinggung watak Tuhan. Wang Jin menunjukkan masalah dan kekuranganku secara langsung bukan untuk menyerang atau menekanku, dan dia jelas tidak bermaksud mengutukku. Tujuannya adalah untuk melindungi pekerjaan gereja; dia tulus berusaha membantuku. Namun, ketika berhadapan dengan orang sebaik itu yang memiliki rasa keadilan, aku bukan saja tidak berterima kasih atas petunjuk dan bantuannya, tetapi juga salah mengartikan niat baiknya sebagai niat jahat dan menggunakan cara-cara tercela dan berniat jahat untuk menekan dan menyingkirkannya. Hal ini tidak hanya melukainya tetapi juga mendatangkan kekacauan dan gangguan pada pekerjaan. Aku benar-benar tidak bisa membedakan yang baik dari yang jahat atau yang benar dari yang salah! Aku memutuskan bahwa ketika aku bekerja sama dengan Wang Jin lagi, aku pasti akan menerima sarannya dengan baik.

Segera setelah itu, saudara-saudari menemukan rumah yang cocok, dan Wang Jin serta aku mulai bekerja sama dalam melaksanakan tugas kami bersama. Awalnya, ketika Wang Jin menunjukkan masalahku, aku masih kesulitan melepaskan harga diriku. Pikirku, “Dia belum pernah menyunting khotbah sebelumnya. Jika dia bisa menemukan masalah dalam khotbah yang telah kusunting, bukankah itu membuktikan bahwa aku tidak sebaik dia? Apa yang akan dia pikirkan tentangku?” Ketika aku berpikiran seperti ini, aku menyadari bahwa aku kembali hidup demi harga diri dan status, jadi aku secara sadar mencari firman Tuhan untuk dibaca. Aku membaca firman Tuhan: “Engkau harus terlebih dahulu menerapkan pemberontakan terhadap dagingmu, melepaskan kesombongan dan harga dirimu sendiri, melepaskan kepentinganmu sendiri, mengerahkan segenap kemampuanmu—baik tubuh maupun pikiranmu—ke dalam tugasmu, melaksanakan tugasmu dengan hati yang tunduk, dan berpikir bahwa tidak masalah bagimu untuk mengalami kesukaran apa pun asalkan engkau memuaskan Tuhan. Jika engkau mengalami kesulitan, dan engkau berdoa kepada Tuhan dan mencari kebenaran, lihatlah bagaimana Tuhan menuntunmu, dan lihatlah apakah ada damai sejahtera dan sukacita di dalam hatimu atau tidak, apakah engkau memiliki konfirmasi ini atau tidak” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Dengan Menyerahkan Hatinya kepada Tuhan, Orang Dapat Memperoleh Kebenaran”). Firman Tuhan menunjukkan jalan ke depan bagiku. Aku harus melepaskan harga diriku, mencurahkan hati dan pikiranku ke dalam tugasku, dan melaksanakan tugasku dengan baik; hanya dengan begitu aku akan melakukan pekerjaan dengan semestinya. Sebenarnya, setiap orang memiliki kelebihan yang berbeda. Hanya dengan memanfaatkan kelebihan kita sendiri dan belajar dari kelebihan satu sama lain untuk melengkapi kelemahan kita, maka kita akan mencapai hasil yang baik dalam melaksanakan tugas. Reputasi dan status hanyalah sesuatu yang kosong. Sekalipun semua orang memandang tinggi diriku, itu tidak berarti aku memiliki kenyataan kebenaran, apalagi memungkinkanku untuk memperoleh keselamatan. Jika aku tidak memahami kebenaran dan belum membuang watak rusakku, pada akhirnya, aku tetap akan dikirim ke neraka untuk dihukum. Setelah menyadari hal ini, ketika Wang Jin menunjukkan masalahku lagi, hatiku tidak lagi begitu menentang. Sebaliknya, aku akan mencari prinsip-prinsip yang relevan berdasarkan masalah yang dia tunjukkan dan mempelajarinya. Dengan menerapkan cara ini, bukan saja masalah-masalah itu terselesaikan dengan cepat, tetapi aku juga merasa damai dan tenang di hatiku. Hubungan kami juga menjadi makin harmonis. Aku bersyukur kepada Tuhan dari lubuk hatiku!


2. Pelajaran yang Dipetik dari Kegagalan yang Menyakitkan

Pada tahun 2014, aku mulai melaksanakan tugas akting di gereja. Selain berakting dan mengasah keterampilanku, sisa waktuku kuatur sendiri sesukaku, jadi hidupku relatif bebas dan nyaman. Karena aku suka berakting dan bersedia berupaya keras dalam penampilanku, keterampilanku meningkat secara signifikan setelah berakting dalam dua film, jadi pemimpin memintaku untuk berlatih melaksanakan tugas sebagai sutradara. Saat itu aku cukup enggan, pikirku, “Tanggung jawab sutradara begitu banyak. Kau harus terlibat dalam segala hal yang dilakukan tim, dan kau harus memeriksa rekaman setelah syuting. Itu sangat melelahkan secara mental dan fisik. Jika aku bekerja sekeras ini setiap hari, aku akan benar-benar kelelahan dan kuyu!” Namun, setelah berpikir bahwa menolak tugas tidak sesuai dengan maksud Tuhan, aku pun menerimanya dengan enggan. Semua saudari turut senang ketika mengetahui aku dipromosikan untuk melaksanakan tugas sebagai sutradara, tetapi aku berpikir, “Ini jelas pekerjaan yang sangat melelahkan. Aku tidak berambisi memikul amanat yang besar, karena makin berat bebannya, makin melelahkan bagi daging. Aku hanya ingin menjadi aktor biasa. Selama aku tidak bermalas-malasan, itu tidak masalah.”

Ketika aku bertanggung jawab menyutradarai film pertamaku, koordinator mengatur jadwal yang padat setiap hari. Setelah setiap syuting, kami masih harus mendiskusikan masalah akting, pengambilan gambar, atau lokasi syuting untuk adegan berikutnya. Saat syuting, aku duduk di depan monitor dan tidak berani lengah sedetik pun. Jika aku kehilangan fokus, aku tidak bisa menilai apakah penampilannya akurat dan harus menonton rekaman atau syuting ulang. Terkadang, setelah syuting selesai di lokasi dan anggota kru lainnya pulang, aku masih harus tinggal untuk menangani pekerjaan lain. Terlebih lagi, film ini memiliki banyak tokoh protagonis dan antagonis, dan aku harus membimbing para aktor dalam adegan mereka, berlatih bersama mereka, dan melatih mereka, mengawasi semuanya. Untuk setiap adegan, aku harus mendalami karakter-karakternya terlebih dahulu dan sangat memahaminya agar dapat menilai apakah penampilan para aktor sesuai dengan karakter mereka. Ini terutama berlaku untuk adegan emosional: Ketika seorang aktor tidak bisa masuk ke dalam karakter, aku harus mencari cara agar mereka berada di keadaan emosi yang tepat. Aku hanya merasa bahwa menjadi sutradara sangat menguras mental! Sebagai aktor, yang harus kulakukan hanyalah menampilkan bagianku sendiri dengan baik, itu saja. Tugas itu jauh lebih santai. Dari lubuk hatiku, aku membenci tugas sebagai sutradara. Setelah itu, aku mulai bersikap asal-asalan dalam tugasku. Selama syuting, ketika aku melihat para aktor kesulitan mencapai efek yang diinginkan, alih-alih memikirkan cara melatih mereka agar penampilannya lebih baik, aku malah buru-buru menyetujui pengambilan gambarnya. Akibatnya, ketika pemimpin meninjau klip film, dia mendapati penampilannya tidak memenuhi standar, dan kami harus syuting ulang. Di lain waktu, saudari yang bekerja sama denganku memintaku untuk menambahkan beberapa gerakan fisik ke dalam penampilan para aktor selama latihan. Kupikir itu terlalu merepotkan, jadi aku tidak melakukannya. Akibatnya, penampilannya kurang maksimal, dan tepat sebelum syuting dimulai, dia harus melatih para aktor di tempat untuk memasukkan gerakan tersebut, yang menunda syuting. Saat itu, aku merasa tidak enak hati, mengetahui bahwa aku tidak memenuhi tanggung jawabku. Namun setelah itu, setiap kali tiba waktunya untuk benar-benar melakukan pekerjaan itu, aku masih merasa bahwa melaksanakan tugas ini terlalu melelahkan dan merepotkan. Dua bulan berlalu tanpa terasa, dan para aktor terus-menerus mengalami masalah dengan penampilan mereka. Koordinator mengingatkanku beberapa kali untuk membimbing para aktor dalam adegan mereka secara lebih detail, tetapi bukan hanya tidak mendengarkan, aku pun menentang, pikirku, “Harus lebih detail itu sangat merepotkan! Harus latihan berapa lama?” Aku bahkan mencoba membantah, dengan berkata, “Ketika aku menjadi aktor, tidak ada yang melatihku sedetail itu. Bukankah akting adalah tanggung jawab aktor itu sendiri?” Ketika tiba waktunya untuk berlatih, aku tetap memberi para aktor garis besar saja, tanpa detail apa pun, sehingga sering kali syuting harus diulang dan jadwal produksi tertunda.

Setelah beberapa waktu, Saudara Elias ditugaskan untuk bekerja sama denganku dalam melaksanakan tugas sebagai sutradara. Koordinator berkata kepadaku, “Sepertinya kau kesulitan melaksanakan tugas sebagai sutradara sendirian. Mulai sekarang, tanggung jawab utamamu adalah membimbing para aktor dalam adegan mereka, dan Saudara Elias akan mengawasi berbagai hal dari monitor.” Aku sebenarnya cukup senang mendengarnya. Pikirku, “Bagus! Aku tidak perlu menonton monitor dan mengawasi berbagai hal lagi. Dengan begini, waktuku akan lebih fleksibel, dan aku tidak akan terlalu lelah.” Setelah itu, begitu selesai berlatih dengan para aktor, aku pergi dan melakukan urusan pribadiku sendiri. Aku tidak peduli bagaimana penampilan mereka, dan akibatnya, selalu ada masalah dalam penampilan para aktor selama syuting yang sebenarnya. Koordinator menyuruhku merenungkan sikapku terhadap tugasku, tetapi aku berpikir, “Apa yang harus kurenungkan jika para aktor tidak tampil dengan baik? Jadi sekarang ini salahku?” Makin aku memikirkannya, makin aku merasa tugas ini adalah pekerjaan yang tidak dihargai. Selama hari-hari itu, beberapa aktor yang kulatih terus mengalami masalah selama syuting. Koordinator kembali mengingatkanku untuk merenungkan sikapku terhadap tugasku, dan baru pada saat itulah aku mulai merenung. Jika kuingat kembali, meskipun tubuhku terasa nyaman selama beberapa hari terakhir, aku merasakan kegelisahan yang tak bisa kujelaskan di hatiku, jadi aku berdoa kepada Tuhan dan merenungkan diriku sendiri, dan teringat akan satu bagian firman Tuhan: “‘Engkau suka bersikap licik dan bermalas-malasan, bukan? Engkau suka bermalas-malasan dan menikmati kenyamanan, bukan? Kalau begitu, nikmatilah kenyamanan untuk selamanya!’ Tuhan akan memberikan anugerah dan kesempatan ini kepada orang lain.” Aku kemudian mencari seluruh bagian itu untuk kubaca. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Jika engkau melaksanakan tugasmu dengan asal-asalan, dan memperlakukannya dengan sikap yang tidak menghargai, akan seperti apa hasilnya? Engkau tidak akan melaksanakan tugas dengan baik, bahkan dalam tugas yang mampu kaulaksanakan dengan baik—pelaksanaan tugasmu tidak akan memenuhi standar, dan Tuhan akan sangat tidak puas dengan sikapmu terhadap tugasmu. Jika engkau bisa berdoa kepada Tuhan, mencari kebenaran, dan mencurahkan segenap hati dan pikiranmu ke dalamnya, jika engkau bisa bekerja sama dengan cara seperti ini, maka Tuhan akan mempersiapkan segala sesuatu untukmu sebelumnya, sehingga segala sesuatu berjalan lancar dan membuahkan hasil yang baik saat engkau menangani berbagai hal. Engkau tidak perlu mengerahkan tenaga yang sangat besar; saat engkau berusaha semaksimal mungkin untuk bekerja sama, Tuhan mengatur segala sesuatu untukmu. Jika engkau penuh tipu daya dan malas, jika engkau tidak melaksanakan tugasmu dengan baik, dan selalu menempuh jalan yang salah, Tuhan tidak akan bekerja di dalam dirimu; engkau akan kehilangan kesempatan ini, dan Tuhan akan berkata, ‘Tidak mungkin memakaimu. Menyingkirlah. Engkau suka bersikap licik dan bermalas-malasan, bukan? Engkau suka bermalas-malasan dan menikmati kenyamanan, bukan? Kalau begitu, nikmatilah kenyamanan untuk selamanya!’ Tuhan akan memberikan anugerah dan kesempatan ini kepada orang lain. Bagaimana menurutmu: Apakah ini kerugian atau keuntungan? (Kerugian.) Ini adalah kerugian yang sangat besar!” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Bagian Tiga”). Setelah membacanya, aku memahami bahwa sikap seseorang terhadap tugasnya sangatlah penting. Jika orang dapat melaksanakan tugas mereka dengan segenap hati dan pikiran, Tuhan akan mencerahkan dan membimbing mereka, dan mereka akan mencapai hasil yang baik. Namun, jika mereka bersikap sembrono atau asal-asalan, tugas yang seharusnya bisa dilaksanakan dengan baik dengan sedikit usaha akan berakhir buruk. Aku melihat dengan jelas bahwa penampilan para aktor belum sesuai standar, tetapi agar tidak repot, aku tidak melatih mereka dengan sabar dan malah buru-buru menyetujui pengambilan gambarnya, sehingga harus syuting ulang ketika penampilannya tidak memenuhi standar. Saat berlatih, aku hanya memberi para aktor garis besar tanpa detail apa pun, yang menyebabkan beberapa dari mereka mengalami masalah dengan penampilan mereka di lokasi syuting, sehingga harus terus mengulang dan jadwal pun tertunda. Ini semua karena aku yang bersikap asal-asalan dan mengambil jalan pintas dalam tugasku. Koordinator telah mengingatkanku beberapa kali untuk merenungkan sikapku terhadap tugasku, tetapi aku hanya membantah dan mencari alasan. Aku selalu bersikap asal-asalan dalam tugasku, yang terus-menerus menimbulkan masalah, jadi koordinator tidak lagi mengizinkanku mengawasi berbagai hal dari monitor. Namun aku bukan hanya tidak merenungkan diriku sendiri, melainkan justru senang karena tubuhku bisa lebih santai. Aku benar-benar sudah mati rasa! Gereja telah membinaku sebagai aktor, memberiku banyak kesempatan untuk berlatih. Dengan pencerahan dan bimbingan Roh Kudus, aku juga telah mengumpulkan beberapa pengalaman akting. Sekarang, saat gereja sedang membinaku untuk menjadi sutradara dan membutuhkanku untuk menerapkan apa yang telah kupelajari pada tugasku, aku menentang, mengeluh, dan bersikap asal-asalan hanya karena aku harus mencurahkan waktu serta usaha dan tubuhku harus menderita. Aku sangat tidak memiliki kemanusiaan, benar-benar menjijikkan bagi Tuhan! Terutama setelah membaca firman Tuhan ini, “Engkau suka bersikap licik dan bermalas-malasan, bukan?” “Tuhan akan memberikan anugerah dan kesempatan ini kepada orang lain.” Aku menyadari bahwa alasan aku tidak diminta untuk mengawasi berbagai hal dari monitor lagi adalah karena aku telah mengambil jalan pintas dan tidak bertanggung jawab dalam tugasku. Aku tidak layak dipercaya lagi, jadi kesempatan untuk melaksanakan bagian tugas ini diberikan kepada orang lain. Aku sudah berada di tepi jurang yang berbahaya; jika aku tidak bertobat, bahkan mungkin aku akan kehilangan kesempatan untuk membimbing para aktor dalam adegan mereka. Jadi setelah itu, aku mulai berlatih bersama para aktor dengan serius. Setiap kali melihat ada yang kurang dalam penampilan aktor, aku segera menunjukkannya dan melatih mereka dengan sabar. Aku juga mencari beberapa video referensi untuk dipelajari bersama para aktor. Pada akhirnya, syuting film itu selesai dengan lancar.

Kupikir aku sudah sedikit berubah, tetapi aku tidak pernah menyangka akan kembali ke kebiasaan lamaku saat syuting film berikutnya. Saat itu, aku masih bertanggung jawab untuk melatih para aktor. Aktris utama dalam film ini adalah Saudari Isabel. Dia baru saja mulai berlatih akting dan ada banyak kekurangan dalam penampilannya, yang berarti tenaga mental yang harus kucurahkan dan harga yang harus kubayar lebih besar dari sebelumnya. Saat kami pertama kali mulai syuting, aku masih bisa bekerja dengan sungguh-sungguh. Aku segera menunjukkan di mana kekurangan penampilan para aktor, dan terkadang aku sendiri juga memberikan contoh bagi mereka. Namun, seiring berjalannya waktu, harus melatih para aktor untuk setiap adegan mulai terasa menguras pikiran. Ditambah lagi, saudara yang bekerja sama denganku, Saudara Vincent, cukup proaktif dalam tugasnya dan sangat bersungguh-sungguh dalam melatih para aktor, jadi rasa terbebanku sendiri berangsur-angsur berkurang. Aku juga berhenti mengkhawatirkan pekerjaan lainnya. Beberapa kali, aku melihat bahwa Saudari Isabel belum memahami karakternya dengan baik. Awalnya aku berencana meluangkan waktu di malam hari untuk berbicara dengannya, tetapi kemudian aku memikirkan betapa lelahnya aku setelah seharian membimbing latihan adegan. Jika aku melatihnya di malam hari, aku pasti tidak akan punya tenaga untuk syuting keesokan harinya. Jadi, aku hanya berpikir, “Sudahlah, aku tidak akan melatihnya.” Akibatnya, selama syuting keesokan harinya, penampilan Saudari Isabel bermasalah, sehingga kemajuan kami tertunda. Aku sangat menyesal tidak memenuhi tanggung jawabku, tetapi setelah itu, setiap kali ada harga yang harus dibayar, aku tetap memikirkan tubuhku dan tidak bisa menerapkan kebenaran. Lambat laun, aku merasa makin sulit untuk melatih para aktor, sampai pada titik di mana aku bahkan tidak bisa melihat masalah dalam penampilan mereka lagi. Karena masalah akting, sering kali kami harus mengulang. Ditambah berbagai faktor lain, film itu tidak bisa diselesaikan, dan pada akhirnya, tim film itu dibubarkan. Malam ketika kami dibubarkan, aku bolak-balik di tempat tidur, tidak bisa tidur. Jika kuingat lagi, sejak aku diminta melaksanakan tugas sebagai sutradara, aku tidak pernah benar-benar tunduk. Aku selalu tidak menyukai tugas itu karena terlalu melelahkan. Aku bertanya pada diriku sendiri dengan jujur, “Mungkinkah aku percaya kepada Tuhan hanya untuk menikmati kenyamanan daging? Bukankah ini berarti memberontak terhadap Tuhan?” Selama pertemuan, pemimpin memangkasku, berkata, “Rumah Tuhan membinamu menjadi sutradara, tetapi tak kusangka, kau begitu tidak bertanggung jawab. Kau benar-benar tidak layak dipercaya!” Selama waktu itu, hatiku selalu terasa kosong. Saat aku berpikir bahwa tidak ada lagi kesempatan untuk menebus kesalahan, air mata kepedihan mengalir di wajahku tanpa kusadari. Aku sering menderita karena tidak melaksanakan tugasku dengan baik dan karena pelanggaran yang telah kulakukan. Aku merasa sangat berutang kepada Tuhan sehingga aku bahkan malu untuk berdoa kepada-Nya, selalu merasa bahwa Tuhan jijik dan muak padaku, bahwa Dia telah menyembunyikan wajah-Nya dariku dan mengabaikanku. Rasanya seolah-olah aku telah disisihkan oleh Tuhan, dan rohku berada dalam kegelapan serta penderitaan. Kemudian, aku diatur untuk memberitakan Injil. Meskipun aku masih melaksanakan tugas, masalah ini tetap menjadi simpul yang belum terurai di hatiku. Aku berdoa dan mencari berkali-kali setelah itu, “Tuhan, di mana sebenarnya kegagalanku? Mohon cerahkan dan bimbing aku untuk mengenal diriku sendiri.”

Suatu hari, ketika aku membaca firman Tuhan yang menyingkapkan dan menggolongkan orang-orang malas, hatiku terasa sangat tertohok. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Orang malas tidak bisa melakukan apa pun. Untuk meringkasnya dalam empat kata, mereka adalah orang yang tidak berguna; mereka memiliki kecacatan kelas dua. Sehebat apa pun kualitas yang dimiliki oleh para pemalas, itu tidak lebih dari sekadar hiasan; meskipun mereka memiliki kualitas yang bagus, tetapi tidak ada gunanya. Mereka terlalu malas—mereka tahu apa yang harus mereka lakukan, tetapi mereka tidak melakukannya, dan bahkan sekalipun mereka tahu ada sesuatu yang menjadi masalah, mereka tidak mencari kebenaran untuk menyelesaikannya, dan meskipun mereka tahu kesulitan apa yang harus mereka tanggung agar pekerjaan menjadi efektif, mereka tidak mau menanggung kesulitan yang berharga ini, jadi mereka tidak memperoleh kebenaran apa pun, dan mereka tidak dapat melakukan pekerjaan nyata apa pun. Mereka tidak ingin menanggung kesukaran yang seharusnya orang alami; mereka hanya tahu menikmati kenyamanan, menikmati saat bersenang-senang dan bersantai, serta kenikmatan hidup yang bebas dan tenang. Bukankah mereka tidak berguna? Orang yang tidak mampu menanggung kesukaran tidak layak untuk hidup. Mereka yang selalu menjalani hidup sebagai parasit adalah orang-orang yang tidak berhati nurani atau tidak bernalar; mereka adalah binatang buas, dan orang-orang seperti itu bahkan tidak layak untuk berjerih payah. Karena mereka tidak mampu menanggung kesukaran, bahkan ketika mereka berjerih payah, mereka tidak mampu melakukannya dengan benar, dan jika mereka ingin memperoleh kebenaran, bahkan harapan untuk itu makin kecil. Seseorang yang tidak mampu menderita dan tidak mencintai kebenaran adalah orang yang tidak berguna; mereka tidak memenuhi syarat bahkan untuk berjerih payah. Mereka adalah binatang buas, tanpa sedikit pun kemanusiaan. Orang-orang seperti itu harus disingkirkan; hanya ini yang sesuai dengan maksud Tuhan” (Firman, Jilid 5, Tanggung Jawab para Pemimpin dan Pekerja, “Tanggung Jawab para Pemimpin dan Pekerja (8)”). Saat merenungkannya, momen demi momen saat aku melaksanakan tugas sebagai sutradara muncul di benakku. Rumah Tuhan telah mengatur agar aku menjadi sutradara untuk melatih para aktor dalam penampilan mereka. Aku telah melihat dengan jelas bahwa penampilan aktris utama memiliki kekurangan, tetapi agar aku tidak terlalu lelah, aku tidak melatihnya, bahkan gagal memenuhi tanggung jawabku yang paling mendasar. Melihat Saudara Vincent begitu proaktif, aku memanfaatkan situasi itu dan lepas tangan dari pekerjaanku. Di atas kertas, aku juga seorang sutradara, tetapi kenyataannya, hanya Saudara Vincent yang menyutradarai. Hal ini menyebabkan banyak aspek pekerjaan tidak dilakukan dengan benar, dan pada akhirnya, film itu tidak dapat diselesaikan dan seluruh tim dibubarkan. Harga yang telah dibayar saudara-saudari selama beberapa bulan dan semua yang telah dikeluarkan rumah Tuhan, telah menjadi sia-sia. Aku menyandang gelar sutradara tetapi tidak melakukan pekerjaan nyata, dan gagal menjalankan fungsiku yang semestinya. Bukankah aku hanya pajangan, sama sekali tidak berguna? Aku malas dan tidak peduli, dan selalu bersikap asal-asalan dalam tugasku. Tuhan telah membangkitkan orang, peristiwa, dan hal-hal untuk mengingatkanku berkali-kali, tetapi aku tidak pernah benar-benar bertobat. Pada akhirnya, aku kehilangan pekerjaan Roh Kudus; aku tidak bisa mengidentifikasi masalah dalam tugasku, dan rohku terasa sangat gelap dan menderita. Aku selalu hidup berdasarkan pandangan Iblis seperti “Jika orang tidak memikirkan dirinya sendiri, langit dan bumi akan menghukumnya” dan “Hidup ini singkat, jadi nikmatilah selagi bisa”. Aku percaya bahwa dalam beberapa dekade kehidupan, orang tidak seharusnya membuat dirinya terlalu lelah; hidup bebas dan nyaman setiap hari saja sudah cukup. Di bawah kendali pemikiran semacam ini, aku menjadi malas dan berhenti mengejar kemajuan. Aku ingat bahwa saat masih sekolah, sementara orang lain belajar giat untuk menjadi nomor satu, aku merasa bahwa belajar terlalu melelahkan dan putus sekolah lebih awal. Setelah menikah, aku tidak iri pada orang lain yang membeli mobil dan rumah karena aku tidak ingin menjadi budak hipotek atau kredit mobil dan menempatkan diriku di bawah begitu banyak tekanan. Setelah percaya kepada Tuhan dan melaksanakan tugasku di rumah Tuhan, aku tidak ingin mengambil pekerjaan penting. Aku puas hanya dengan melaksanakan tugas, berpikir bahwa bersikap asal-asalan dan mendapatkan kesudahan yang tidak binasa ketika pekerjaan Tuhan berakhir saja sudah cukup. Gereja membinaku menjadi sutradara, berharap aku bisa menggunakan keterampilanku untuk melaksanakan tugasku dengan baik, tetapi aku merasa tugas itu terlalu melelahkan dan menentangnya dari lubuk hatiku. Meskipun aku menerimanya, aku selalu mengambil jalan pintas dan bersikap asal-asalan. Aku teringat akan satu baris dari Alkitab: “Karena jika kita dengan sengaja berbuat dosa setelah menerima pengetahuan kebenaran, maka tidak ada lagi korban untuk menghapus dosa itu” (Ibrani 10:26). Aku tahu betul bahwa bersikap asal-asalan dan mengambil jalan pintas dalam tugasku tidak sesuai dengan maksud Tuhan, tetapi aku tetap melakukannya demi kenyamanan daging, menunda pekerjaan film. Bukankah ini menentang Tuhan? Hidup berdasarkan sudut pandang Iblis, aku menikmati kenyamanan dan tidak bertanggung jawab dalam tugasku, meninggalkan pelanggaran satu demi satu. Tuhan berfirman: “Pelanggaran akan Menuntun Manusia ke Neraka” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan). Hidup berdasarkan racun Iblis, aku menempuh jalan kebinasaan dan kehancuran. Sebagai sutradara, aku seharusnya memberi contoh bagi tim, tetapi aku tidak menempuh jalan yang benar. Aku hanya memikirkan kenyamanan dagingku sendiri dan menghindari kerja keras, serta bersikap asal-asalan dan mengambil jalan pintas dalam tugasku. Akibatnya, saudara-saudari menghabiskan waktu berbulan-bulan tanpa hasil, dan pada akhirnya seluruh tim dibubarkan. Aku tidak bisa memikul tanggung jawab yang seharusnya dipenuhi seseorang. Aku hanyalah orang yang tidak berguna, dan pantas untuk disingkirkan! Aku juga menyadari bahwa Tuhan menyisihkanku adalah penghakiman-Nya yang tanpa kata atas diriku. Ini adalah watak benar Tuhan yang menimpaku, dan itu adalah kasih serta keselamatan Tuhan bagiku. Jika tidak, aku tidak akan merenungkan perspektif keliru di balik pengejaranku. Aku memikirkan firman Tuhan: “Demi umat manusia, Dia melakukan perjalanan ke sana kemari dan menyibukkan diri; Dia diam-diam memberikan setiap tetes hidup-Nya; Dia mendedikasikan setiap menit dan detik hidup-Nya ....” (Firman, Jilid 2, Tentang Mengenal Tuhan, “Tuhan itu Sendiri, Tuhan yang Unik II”). Saat aku merenungkan kalimat ini dengan saksama, “Demi umat manusia, Dia melakukan perjalanan ke sana kemari dan menyibukkan diri,” hatiku dipenuhi rasa haru sekaligus penyesalan. Untuk menyelamatkan umat manusia, Tuhan datang dari surga ke bumi dua kali dalam daging, menanggung penghinaan yang luar biasa. Pertama kali, Dia disalibkan dan menyerahkan nyawa-Nya untuk menebus umat manusia. Pada akhir zaman, Tuhan telah menjadi daging lagi, mengungkapkan begitu banyak kebenaran untuk menyiram dan membekali kita. Segala sesuatu yang Tuhan lakukan adalah demi menyelamatkan orang-orang, dan semuanya adalah kasih bagi mereka. Namun, apa yang kuberikan kepada Tuhan sebagai balasannya? Hanya pemberontakan dan penentangan. Rumah Tuhan masih memberiku kesempatan untuk melaksanakan tugas. Ini adalah belas kasihan Tuhan dan kesempatan bagiku untuk bertobat. Jika watak lamaku tidak berubah, ketika pekerjaan Tuhan berakhir, aku pasti akan menjadi sasaran pemusnahan.

Selama waktu itu, aku berulang kali menyanyikan “Ketundukan Nuh kepada Tuhan Mendapatkan Perkenanan-Nya”:

1  Di antara semua manusia, Nuh adalah sosok yang takut akan Tuhan, tunduk kepada Tuhan, dan menyelesaikan amanat Tuhan yang paling layak untuk diteladani; dia diperkenan oleh Tuhan dan harus menjadi teladan bagi mereka yang mengikuti Tuhan saat ini. Dan apa yang paling berharga tentang dirinya? Dia hanya memiliki satu sikap terhadap firman Tuhan: mendengarkan dan menerima, menerima dan tunduk, dan tunduk sampai mati. Sikap inilah, yang paling berharga dari semuanya, yang membuatnya mendapat perkenanan Tuhan. Jika berkaitan dengan firman Tuhan, dia tidak bersikap asal-asalan, dia tidak melakukan dengan asal-asalan, dan dia tidak memeriksa, menganalisis, menentang, atau menolak firman Tuhan di dalam benaknya dan kemudian tidak memikirkannya lagi; sebaliknya, dia mendengarkan dengan sungguh-sungguh, menerima firman Tuhan, sedikit demi sedikit, di dalam hatinya, dan kemudian merenungkan bagaimana menerapkannya, bagaimana melaksanakannya, bagaimana menjalankannya seperti maksud awal, tanpa membuatnya menyimpang.

2  Dan saat dia merenungkan firman Tuhan, dia berkata sendiri dalam hatinya, “Semua ini adalah firman Tuhan, semua ini adalah perintah Tuhan, amanat Tuhan, aku terikat tugas, aku harus tunduk, aku tidak boleh meninggalkan detail apa pun, aku tidak boleh menentang apa pun keinginan Tuhan, aku juga tidak boleh sedikit pun mengabaikan salah satu rincian dari apa yang Dia katakan, karena jika tidak, aku akan tidak layak disebut manusia, aku akan tidak layak untuk menerima amanat Tuhan, dan tidak layak untuk ditinggikan-Nya. Dalam hidup ini, jika aku gagal menyelesaikan semua yang Tuhan telah katakan dan percayakan kepadaku, maka aku akan ditinggalkan dengan penyesalan. Terlebih lagi, aku tidak akan layak menerima amanat Tuhan dan peninggian-Nya terhadap diriku, dan akan malu untuk kembali ke menghadap Sang Pencipta.”

3  Segala sesuatu yang telah Nuh pikirkan dan renungkan di dalam hatinya, setiap sudut pandang dan sikapnya, semua ini menentukan bahwa dia akhirnya mampu menerapkan firman Tuhan, dan membuat firman Tuhan menjadi kenyataan, membuat firman Tuhan tercapai, membuatnya terpenuhi dan terlaksana melalui kerja kerasnya dan menjadi kenyataan melalui dirinya sehingga amanat Tuhan tidak gagal. Nuh layak akan amanat Tuhan, dia adalah orang yang dipercaya oleh Tuhan, dan orang yang diperkenan oleh Tuhan. Tuhan mengetahui setiap perkataan dan perbuatan manusia, Dia mengetahui pemikiran dan ide mereka. Di mata Tuhan, karena Nuh bisa berpikir seperti ini, Dia tidak salah memilih; Nuh dapat memikul amanat Tuhan dan kepercayaan Tuhan, dan dia mampu menyelesaikan amanat Tuhan: dia adalah satu-satunya pilihan di antara seluruh umat manusia.

—Firman, Jilid 4, Menyingkapkan Antikristus, Lampiran Tiga (Bagian Dua)

Nuh adalah orang yang memiliki hati nurani dan kemanusiaan. Dia menyikapi amanat Tuhan dengan segenap hati dan pikirannya, menganggap pembangunan bahtera sebagai tanggung jawab dan misi hidupnya. Ketika Nuh membangun bahtera, tidak ada yang mengawasi atau mendorongnya, dan dia menghadapi banyak kesulitan. Namun, setiap kali dia berpikir bahwa ini adalah amanat dan peninggian Tuhan, dia merasa termotivasi. Nuh memperlakukan Tuhan sebagai Sang Pencipta; dia tunduk kepada Tuhan dan memiliki hati yang tulus kepada Tuhan. Aku kemudian merenungkan apa yang difirmankan Tuhan, Tuhan berfirman: “... membuat firman Tuhan tercapai, membuatnya terpenuhi dan terlaksana melalui kerja kerasnya dan menjadi kenyataan melalui dirinya sehingga amanat Tuhan tidak gagal.” Tuhan sedang berbicara tentang kehidupan nyata Nuh. Nuh tidak tahu teknik membangun bahtera, dan teknologi saat itu tidak secanggih sekarang. Terlebih lagi, dia harus mencari semua bahannya sendiri, membangun bahtera sedikit demi sedikit dengan tenaganya sendiri. Nuh juga harus mengumpulkan segala jenis makhluk hidup, menyiapkan segala jenis makanan untuk berbagai hewan, dan merawat serta membesarkan mereka dengan saksama. Ini bukan tugas yang mudah. Jika Nuh merasa tugas itu terlalu berat dan melelahkan serta bersikap asal-asalan, bahtera itu tidak akan pernah bisa dibangun, dan semua makhluk hidup akan menghadapi kepunahan. Namun, di hadapan begitu banyak kesulitan, Nuh tidak mundur sedikit pun. Sebaliknya, dia mengikuti tuntutan Tuhan sepenuhnya tanpa kompromi, dan bertekun selama 120 tahun untuk menyelesaikan amanat Tuhan. Aku melihat bahwa hati Nuh tulus; dia memikirkan maksud Tuhan dan menunjukkan kesetiaan serta ketundukan kepada Tuhan. Memikirkan hal ini, aku sangat tergerak, dan aku benar-benar mengagumi Nuh. Sebaliknya, jika melihat diriku sendiri, bahkan setelah mendengar begitu banyak firman Tuhan, aku tidak menunjukkan sedikit pun ketundukan atau kesetiaan kepada-Nya. Tugas yang kulaksanakan jauh lebih sederhana daripada Nuh yang membangun bahtera, tetapi aku tidak mau berpikir sedikit lebih keras dan juga bersikap asal-asalan. Aku melihat bahwa aku sangat tidak memiliki kemanusiaan, tidak layak disebut manusia. Nuh sangat ingin melaksanakan apa yang mendesak bagi Tuhan dan mempertimbangkan apa yang Tuhan pertimbangkan, memastikan bahwa maksud Tuhan tidak akan gagal dalam dirinya. Selelah atau seletih apa pun tubuhnya, sikapnya terhadap amanat Tuhan adalah mendengarkan, menerima, dan tunduk. Selama dia masih hidup, dia terus membangun bahtera, tetap tunduk sampai mati. Sikap Nuh yang berharga ini membawa penghiburan bagi hati Tuhan. Hanya orang-orang seperti Nuh yang benar-benar memiliki kemanusiaan. Aku berpikir tentang bagaimana rumah Tuhan menyuruh kita memberitakan Injil dan bersaksi tentang Tuhan dengan membuat film. Meskipun bentuknya berbeda dengan membangun bahtera, maksud Tuhan untuk menyelamatkan umat manusia masih sama. Film yang dibuat dengan baik tidak hanya dapat mengatasi gagasan orang, tetapi juga membimbing mereka yang merindukan kedatangan Tuhan kembali untuk mencari dan menyelidiki jalan yang benar. Membuat film yang bagus sangatlah penting, karena berkaitan dengan maksud Tuhan untuk menyelamatkan manusia. Aku tidak boleh malas dan menganggapnya terlalu merepotkan lagi. Aku harus meneladani Nuh, belajar memikirkan maksud Tuhan, dan melaksanakan tugasku dengan baik.

Pada bulan Mei 2024, gereja mengatur agar aku melaksanakan tugas paruh waktu untuk meninjau video kesaksian pengalaman. Aku menyadari bahwa ini adalah kesempatan yang Tuhan berikan kepadaku untuk bertobat, dan aku sangat menghargainya, meninjau setiap video dengan saksama. Ketika tugasku bertentangan dengan jadwal harianku, aku memberontak terhadap dagingku dan memprioritaskan tugasku. Menerapkan cara ini, aku tidak lagi merasa lelah. Pada bulan Oktober, pemimpin mengatur agar aku pergi ke tim film lagi untuk melatih para aktor. Mendengar berita ini, aku sangat senang. Agar tidak menunda latihan, aku bangun lebih pagi dan tidur larut malam, atau menggunakan waktu istirahat makan siangku untuk meninjau video. Saat berlatih dengan para aktor, aku melakukan yang terbaik untuk melatih mereka dan banyak berlatih bersama mereka. Dengan melakukan itu, hatiku terasa benar-benar damai dan mantap.

Suatu kali, aku sedang berbicara dengan seorang saudari tentang pengalaman kegagalanku di masa lalu, dan dia membimbingku untuk merenungkan dan memahami perspektif di balik pengejaranku. Aku teringat akan satu bagian dari firman Tuhan: “Semua orang harus berusaha menjalani kehidupan yang bermakna dan tidak boleh puas dengan keadaan mereka saat ini. Mereka harus menghidupi citra Petrus, dan mereka harus memiliki pengetahuan dan pengalaman Petrus. Mereka harus mengejar hal-hal yang lebih tinggi dan lebih mendalam. Mereka harus mengejar kasih kepada Tuhan yang lebih dalam dan lebih murni, dan kehidupan yang bernilai dan bermakna. Hanya inilah kehidupan; hanya dengan begitu, barulah mereka akan sama seperti Petrus. Engkau harus berfokus untuk memasuki sisi positif dengan proaktif, dan tidak boleh pasif serta membiarkan dirimu mundur karena engkau merasa puas dengan kenyamanan sesaat, sembari mengabaikan kebenaran yang lebih mendalam, lebih terperinci, dan lebih nyata. Engkau harus memiliki kasih yang nyata, dan engkau harus menemukan segala cara yang mungkin untuk membebaskan dirimu dari kehidupan yang bejat dan tanpa beban ini, yang tidak ada bedanya dengan kehidupan binatang. Engkau harus menjalani kehidupan yang bermakna, kehidupan yang bernilai, dan engkau tidak boleh membodohi dirimu sendiri, atau memperlakukan hidupmu seperti mainan untuk dipermainkan. Bagi semua orang yang memiliki tekad dan yang mengasihi Tuhan, tidak ada kebenaran yang tidak dapat dicapai, dan tidak ada keadilan yang tidak dapat mereka tegakkan. Bagaimana seharusnya engkau menjalani hidupmu? Bagaimana seharusnya engkau mengasihi Tuhan dan menjadikan kasih ini sebagai sarana untuk memenuhi maksud-Nya? Tidak ada hal yang lebih besar dalam hidupmu. Di atas segalanya, engkau harus memiliki tekad dan ketekunan seperti ini, dan janganlah menjadi pengecut yang lemah. Engkau harus belajar bagaimana mengalami kehidupan yang bermakna dan mengalami kebenaran yang bermakna, dan tidak boleh memperlakukan dirimu dengan sikap asal-asalan seperti itu. Tanpa kausadari, hidupmu akan berlalu; setelah itu, masih akan adakah kesempatan seperti ini bagimu untuk mengasihi Tuhan? Bisakah manusia mengasihi Tuhan setelah dia mati? Engkau harus memiliki tekad dan hati nurani yang sama seperti Petrus; engkau harus menjalani kehidupan yang bermakna, dan janganlah bermain-main dengan dirimu sendiri. Sebagai manusia, dan sebagai orang yang mengejar Tuhan, engkau harus mampu memikirkan dan menyikapi hidupmu dengan saksama—memikirkan bagaimana engkau seharusnya mempersembahkan diri bagi Tuhan, bagaimana engkau harus memiliki iman yang lebih bermakna kepada Tuhan, dan karena engkau mengasihi Tuhan, bagaimana engkau harus mengasihi-Nya dengan cara yang lebih murni, lebih indah, dan lebih baik” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Pengalaman Petrus: Pengetahuannya tentang Hajaran dan Penghakiman”). Aku pernah membaca bagian ini sebelumnya, tetapi aku tidak pernah berpikir apakah pandangan hidup dan nilai-nilai hidupku benar. Setelah membacanya, aku memahami bahwa orang harus mengejar kehidupan yang bernilai dan bermakna. Setelah Petrus mulai mengikuti Tuhan Yesus, dia bepergian ke mana-mana untuk memberitakan jalan Tuhan. Dia tidak mengejar kehidupan yang nyaman, tetapi hanya mengejar kasih kepada Tuhan dan memuaskan Tuhan serta melaksanakan tugas makhluk ciptaan dengan baik. Pada akhirnya, dia disalibkan terbalik demi Tuhan, mencapai kasih tertinggi kepada Tuhan dan ketundukan sampai mati. Dia mendapatkan perkenanan Tuhan, dan hidupnya bernilai serta bermakna. Namun, yang kukejar adalah kehidupan yang nyaman, selalu ingin hidup tanpa banyak khawatir. Hidup seperti itu tidak bermakna; itu hanya membuang-buang waktu. Dulu aku berpikir bahwa melaksanakan tugas sebagai sutradara berarti waktu istirahatku sedikit berkurang dan aku harus berpikir lebih keras daripada orang lain, dan sedikit lebih melelahkan bagi tubuhku. Namun, itu berarti aku bisa melakukan bagianku dalam pekerjaan Injil—betapa bernilainya hal itu! Jika aku melakukannya dengan baik, hatiku akan damai dan tenang setiap kali memikirkannya. Namun sekarang, setiap kali aku mengingat pengalaman kegagalan itu, hatiku dipenuhi penyesalan dan kepedihan. Aku sangat berharap bisa memutar waktu kembali agar aku bisa menebus utangku! Kejadian itu telah menjadi pelanggaran dan penyesalan besar dalam hidupku. Aku harus berusaha membuang watak rusakku dan melaksanakan tugasku dengan baik. Ini adalah tujuan yang benar untuk dikejar. Aku teringat akan firman Tuhan: “Babi tidak mengejar kehidupan manusia, mereka tidak berupaya supaya ditahirkan, dan mereka tidak mengerti makna hidup. Setiap hari, setelah makan sampai kenyang, mereka hanya tidur. Aku telah menganugerahkan jalan yang benar kepadamu, tetapi engkau tidak mendapatkannya, engkau tetap bertangan kosong. Apakah engkau bersedia melanjutkan kehidupan ini, kehidupan seekor babi?” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Pengalaman Petrus: Pengetahuannya tentang Hajaran dan Penghakiman”). Jika seseorang hidup hanya untuk menikmati kenyamanan daging dan tidak memiliki tujuan untuk dikejar, dia tidak ada bedanya dengan binatang. Aku tidak boleh terus merosot seperti ini. Aku harus memusatkan pikiran dan tenagaku untuk mengejar kebenaran dan melaksanakan tugasku dengan baik. Itulah satu-satunya cara untuk hidup seperti manusia sejati!

Setelah itu, aku berdoa kepada Tuhan agar Dia mendidik dan mendisiplinkanku jika aku bersikap asal-asalan lagi dalam tugasku. Aku juga sering merenungkan sikapku terhadap tugasku. Setiap kali aku tergoda untuk bersikap asal-asalan, aku segera berdoa dan memberontak terhadap dagingku. Suatu sore, aku sedang berlatih dialog dengan seorang aktris. Setelah mengoreksinya beberapa kali, dia masih belum membaik. Aku mulai merasa itu terlalu merepotkan dan tidak mau mengajarinya lagi. Saat itu, aku teringat akan satu bagian firman Tuhan yang kubaca dua hari sebelumnya: “Engkau ingin bersikap asal-asalan ketika melaksanakan tugasmu. Engkau berusaha bermalas-malasan, dan berusaha menghindari pemeriksaan Tuhan. Pada saat-saat seperti itu, bergegaslah menghadap Tuhan untuk berdoa, dan renungkan apakah ini cara bertindak yang benar. Kemudian pikirkanlah: ‘Mengapa aku percaya kepada Tuhan? Sikap asal-asalan seperti itu mungkin bisa lolos dari perhatian oleh manusia, tetapi apakah itu tidak akan diketahui oleh Tuhan? Terlebih lagi, aku percaya kepada Tuhan bukan untuk bermalas-malasan—tetapi untuk diselamatkan. Tindakanku demikian bukanlah ungkapan kemanusiaan yang normal, itu juga tidak disukai oleh Tuhan. Tidak, aku boleh bermalas-malasan dan melakukan apa yang kuinginkan di dunia luar, tetapi sekarang aku berada di rumah Tuhan, aku berada di bawah kedaulatan Tuhan, di bawah pemeriksaan oleh mata Tuhan. Aku seorang manusia, aku harus bertindak sesuai hati nuraniku, dan tak boleh bertindak sekehendakku sendiri. Aku harus bertindak sesuai dengan firman Tuhan, aku tidak boleh asal-asalan, aku tidak boleh bermalas-malasan. Jadi, bagaimana aku harus bertindak agar tidak bermalas-malasan, tidak asal-asalan? Aku harus berusaha keras. Baru saja aku merasa terlalu repot untuk melakukannya seperti ini, aku ingin menghindari kesukaran itu, tetapi sekarang aku mengerti: Mungkin banyak kesukaran untuk melakukannya seperti itu, tetapi itu efektif, dan begitulah seharusnya hal itu dilakukan.’ Ketika engkau sedang bekerja dan masih merasa takut akan kesukaran, pada saat-saat seperti itu engkau harus berdoa kepada Tuhan: ‘Ya Tuhan! Aku orang yang malas dan licik, kumohon kepada-Mu agar mendisiplinkan diriku dan menegurku, sehingga hati nuraniku merasakan sesuatu, dan aku memiliki rasa malu. Aku tidak ingin asal-asalan. Kumohon bimbinglah dan cerahkanlah aku, tunjukkanlah kepadaku pemberontakan dan keburukanku.’ Ketika engkau berdoa seperti itu, merenungkan dirimu dan berusaha mengenal dirimu sendiri, ini akan menimbulkan perasaan menyesal, dan engkau akan mampu membenci keburukanmu, dan keadaanmu yang salah akan mulai berubah” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Menghargai Firman Tuhan adalah Landasan Kepercayaan kepada Tuhan”). Aku berdoa untuk memberontak terhadap pikiran dan pandanganku yang salah. Kemudian aku menganalisis setiap baris dialog dengan aktris itu dan mencari tahu di mana masalahnya. Setelah itu, dia menyampaikan dialognya dengan jauh lebih baik, dan syuting keesokan harinya berjalan sangat lancar. Dengan menerapkan cara ini, hatiku terasa sangat damai dan tenang. Setelah itu, sutradara memintaku pergi bersama aktris itu untuk merekam narasi. Aku pun menanggapinya dengan serius. Aku tidak merasa lelah bahkan ketika kami merekam sampai dini hari. Kemudian, ketika film itu selesai dan aku melihat video yang sudah diedit, aku sangat tersentuh. Meskipun aku hanya memainkan peran kecil dalam film ini, aku merasa bahwa melaksanakan tugas ini bernilai dan bermakna! Syukur kepada Tuhan!


3. Apa yang Kuperoleh dari Tiga Setengah Tahun di Penjara

Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Masalah terbesar dengan manusia adalah bahwa dia tidak memikirkan apa pun kecuali nasib dan prospeknya dan memberhalakan hal-hal ini. Manusia mengejar Tuhan demi nasib dan prospeknya; dia tidak menyembah Tuhan karena kasihnya kepada-Nya. Karena itu, dalam penaklukan manusia, keegoisan manusia, keserakahan dan hal-hal yang paling menghalangi penyembahannya kepada Tuhan semuanya harus dipangkas dan dengan demikian disingkirkan. Dengan melakukan itu, hasil penaklukan manusia akan tercapai. Sebagai hasilnya, pada tahap awal penaklukan manusia, adalah perlu untuk membersihkan semua ambisi liar dan kelemahan paling fatal manusia, dan melalui ini, mengungkapkan hati manusia yang mengasihi Tuhan dan mengubah pengetahuannya tentang kehidupan manusia, pandangannya tentang Tuhan, dan arti keberadaan dirinya. Dengan cara ini, hati manusia yang mengasihi Tuhan ditahirkan, yang berarti, hati manusia ditaklukkan” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Memulihkan Kehidupan Normal Manusia dan Membawanya ke Tempat Tujuan yang Mengagumkan”). Setelah membaca bagian firman Tuhan ini, aku teringat akan pengalamanku saat ditangkap. Pengalaman itu benar-benar menyadarkanku tentang betapa nyatanya firman Tuhan. Kalau seseorang ingin berhenti memikirkan masa depan dan takdirnya, lalu bisa tunduk kepada Tuhan dan mengasihi-Nya, dia harus mengalami penghakiman, hajaran, ujian, dan pemurnian dari Tuhan di akhir zaman.

Pada akhir tahun 2012, aku ditangkap oleh polisi PKT saat memberitakan Injil. Selama polisi berulang kali menginterogasi dan berupaya untuk memaksaku agar mengaku, firman Tuhanlah yang membimbingku untuk tetap teguh dalam kesaksianku tanpa menjadi Yudas. Polisi tidak mendapatkan informasi tentang gereja yang mereka inginkan, dan pada akhirnya, mereka menjatuhkan hukuman tiga setengah tahun penjara kepadaku dengan tuduhan “menghambat penegakan hukum”. Meskipun aku sudah mempersiapkan diri untuk dipenjara setelah ditangkap, hatiku tetap kacau balau ketika membaca vonis itu. Aku diam-diam menghitung hari dalam benakku, “Tiga setengah tahun itu lebih dari seribu hari dan malam! Bagaimana aku bisa menjalaninya?” Aku sangat khawatir ketika mendengar seorang mantan narapidana berkata, “Di penjara itu sangat gelap, dan kalau pekerjaanmu tidak selesai atau tidak dilakukan dengan baik, kau akan dipukuli. Orang yang fisiknya lemah bisa mati di dalam, dan di sana, kalau ada orang yang mati, itu sama seperti anjing mati; para sipir sama sekali tidak peduli.” Aku pun merasa sedikit takut, dan berpikir, “Selama berbulan-bulan di rumah tahanan, penyakit lambungku makin parah dan bahkan sampai menyebabkan pendarahan. Setiap kali aku pergi ke kamar mandi, selalu ada gumpalan darah yang keluar. Kaki dan telapak kakiku juga menjadi agak bengkak. Dengan kondisi tubuh seperti ini, akankah aku bisa keluar hidup-hidup setelah bertahun-tahun berada di penjara yang tidak manusiawi itu? Kalau aku mati di penjara, bukankah aku tidak akan bisa melihat hari ketika kerajaan Tuhan terwujud?” Setelah memikirkan hal-hal ini, tanpa sadar aku mengkhawatirkan masa depanku, dan di hatiku mulai timbul sedikit kesalahpahaman terhadap Tuhan: Apakah Tuhan menggunakan situasi ini untuk menyingkapkan dan menyingkirkanku? Meskipun aku tahu bahwa aku tidak boleh salah paham terhadap Tuhan, dan situasi yang Dia atur adalah yang kubutuhkan, selama beberapa hari, hatiku kacau balau, dan aku tidak bisa tidur di malam hari. Dalam penderitaanku, aku terus berseru kepada Tuhan, “Tuhan, aku tahu bahwa tak seharusnya aku salah paham terhadap-Mu, tetapi saat ini aku sangat lemah. Tolong beri aku iman dan kekuatan untuk menghadapi situasi di depanku ini.” Setelah berdoa, aku teringat akan sebuah ayat dari Perjanjian Lama, saat Tuhan Yahweh berfirman kepada Yosua: “Jadilah kuat dan penuh keberanian; jangan takut maupun tawar hati, karena TUHANmu, besertamu ke mana pun engkau pergi” (Yosua 1:9). Aku juga teringat akan firman Tuhan Yang Mahakuasa: “Dari segala sesuatu yang ada di alam semesta, tidak ada satu pun yang mengenainya Aku tidak mengambil keputusan yang terakhir. Apakah ada sesuatu yang tidak berada di tangan-Ku?” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Firman Tuhan kepada Seluruh Alam Semesta, Bab 1”). Tuhan berdaulat atas segalanya dan mengendalikan segalanya, jadi bahkan di penjara PKT, bukankah nasibku tetap ada di tangan Tuhan? Setelah memikirkan hal ini, hatiku terasa lega.

Suatu hari di bulan Oktober 2013, aku dikirim ke penjara untuk menjalani hukumanku. Di penjara-penjara Tiongkok, narapidana hanyalah tenaga kerja gratis bagi mereka untuk menghasilkan uang. Narapidana bekerja 16 sampai 17 jam sehari, dan terkadang kalau ada target yang mendesak, waktu kerjanya lebih lama lagi; mereka yang gagal menyelesaikan tugas akan dihukum secara fisik. Pekerjaanku saat itu adalah menyetrika bagian-bagian kecil dari pakaian. Aku harus memegang setrika dalam posisi yang sama selama lebih dari sepuluh jam sehari, dan gerakanku harus cepat. Karena penjara memakai sistem lini produksi, kalau satu orang lambat, itu akan memengaruhi kecepatan seluruh lini produksi, dan siapa pun yang menyebabkan keterlambatan akan dihukum. Kedua jariku menjadi kaku karena terlalu lama menggenggam pegangan setrika dengan erat, dan aku harus meluruskannya dengan kuat agar bisa kembali normal. Seperti kata pepatah, sepuluh jari terhubung ke hati, dan terkadang tanganku sakit sekali sampai-sampai aku tidak bisa tidur di malam hari. Beban kerja yang luar biasa berat, ditambah pendarahan lambungku yang belum sembuh total, membuat tubuhku sangat lemah. Dalam waktu tiga bulan di penjara, aku mulai merasakan sakit punggung, sesak di dada, dan napas pendek. Saat memikirkan sisa hukumanku yang masih panjang, aku takut jika terus seperti ini, kalaupun tidak mati, aku bisa menjadi cacat. Kalau aku menjadi cacat, setelah keluar dari penjara, aku akan kesulitan menjalani hidup, lalu bagaimana aku bisa melaksanakan tugasku? Kalau aku tidak bisa melaksanakan tugasku, bukankah aku tidak akan punya kesempatan lagi untuk diselamatkan? Aku sangat berharap bahwa Tuhan segera menghukum naga merah yang sangat besar, karena kalau dia tumbang, aku tidak perlu menderita seperti ini. Selama masa itu, aku sangat memperhatikan berita dari luar. Setiap kali ada narapidana baru yang datang, aku mencoba mencari tahu bagaimana keadaan di luar, menanyakan apakah ada malapetaka atau kekacauan yang terjadi. Namun, hari demi hari berlalu, keadaan di luar tetap tenang, dan aku merasa agak kecewa. Kenapa Tuhan tidak menghukum naga merah yang sangat besar? Kalau aku terus berada di penjara seperti ini, kalaupun tidak mati, aku akan menjadi cacat! Setelah memikirkan hal-hal ini, hatiku dipenuhi kegelapan dan rasa putus asa. Dalam penderitaanku, aku berdoa kepada Tuhan, “Tuhan, membayangkan tanganku akan menjadi cacat saja sudah membuatku begitu putus asa. Aku terus khawatir kalau aku menjadi cacat, aku tidak akan punya jalan keluar dalam hidup. Aku juga khawatir tidak akan bisa melaksanakan tugasku sehingga aku tidak akan bisa diselamatkan. Tuhan, tolong bimbing aku keluar dari keadaan yang salah ini.”

Suatu hari, pada waktu istirahat di luar sel, aku melihat pegunungan di kejauhan, yang tadinya kuning dan tandus, entah kapan telah berubah menjadi hijau. Saat aku memandangi bunga dan rerumputan di pegunungan, beberapa firman Tuhan terlintas di benakku: “Bunga dan rerumputan terbentang sepanjang lereng, tetapi bunga bakung menambah kilau kepada kemuliaan-Ku di bumi sebelum datangnya musim semi—bisakah manusia mencapai hal-hal semacam itu? Bisakah ia bersaksi bagi-Ku di bumi sebelum kedatangan-Ku? Bisakah ia mendedikasikan diri bagi nama-Ku di negara naga merah besar?” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Firman Tuhan kepada Seluruh Alam Semesta, Bab 34”). Aku merenungkan firman Tuhan ini berulang kali, memikirkan bagaimana bunga dan rerumputan, meskipun biasa dan sederhana, tidak menuntut apa pun dari Sang Pencipta. Entah mereka mengalami musim dingin yang membekukan atau musim panas yang menyengat, mereka tetap tumbuh dan mekar tahun demi tahun sesuai dengan hukum yang telah Tuhan tetapkan bagi mereka, menambah keindahan bagi bumi ciptaan Tuhan, dan memberi kesaksian tentang keajaiban perbuatan Tuhan. Tuhan berfirman: “Bunga dan rerumputan terbentang sepanjang lereng, tetapi bunga bakung menambah kilau kepada kemuliaan-Ku di bumi sebelum datangnya musim semi.” Aku memahami dengan jelas bahwa Tuhan menggunakan firman ini untuk membimbingku keluar dari keputusasaanku. Aku merasa terharu sekaligus malu. Sama seperti bunga dan rerumputan, aku ini hanya makhluk ciptaan yang kecil, tetapi aku terus-menerus menuntut Tuhan untuk bertindak sesuai keinginanku. Ketika Tuhan tidak memenuhi tuntutanku dan tidak menghukum naga merah yang sangat besar, hatiku menjauh dari-Nya. Aku benar-benar tidak punya nalar! Tuhan punya rencana-Nya sendiri dalam melakukan pekerjaan-Nya, dan Tuhan tahu kapan waktu yang tepat untuk menghancurkan naga merah yang sangat besar. Aku seharusnya membiarkan Tuhan mengatur segalanya. Lagi pula, apakah aku akan menjadi cacat, apakah aku bisa bertahan hidup, dan apakah aku bisa melaksanakan tugasku, semuanya ada di tangan Tuhan. Kekhawatiranku itu tidak perlu. Setelah memikirkan hal-hal ini, hatiku menjadi lebih tenang.

Kemudian, aku kebetulan melihat sebuah buku berjudul Iman Orang-Orang Terkenal dari seorang narapidana lain, yang berisi kisah-kisah banyak misionaris terkenal, baik dari Tiongkok maupun luar negeri, seperti Hudson Taylor, Robert Morrison, Wang Mingdao, Watchman Nee, dan lainnya. Aku tidak pernah menyangka akan menemukan buku seperti itu di penjara PKT yang dijaga ketat, jadi aku meminjamnya dengan antusias untuk dibaca. Aku sangat terinspirasi oleh kesaksian-kesaksian indah dari orang-orang kudus sepanjang zaman di buku itu, dan aku teringat akan firman Tuhan: “Yang sekarang ini Kukaruniakan kepadamu melebihi yang Kukaruniakan kepada Musa dan Daud, jadi demikian juga Aku meminta agar kesaksianmu melebihi kesaksian Musa dan agar perkataanmu lebih hebat dari perkataan Daud. Aku memberimu seratus kali lipat—jadi demikian juga Aku memintamu mengembalikannya kepada-Ku sebanyak itu. Engkau harus tahu bahwa Akulah yang mengaruniakan hidup kepada umat manusia, dan engkau semualah yang menerima hidup itu dari-Ku dan harus memberi kesaksian bagi-Ku. Inilah tugasmu yang Kuembankan kepadamu dan yang harus engkau semua lakukan bagi-Ku. ... Engkau semua memahami misteri-Ku di surga lebih banyak daripada Yesaya dan Yohanes; engkau semua mengetahui keindahan dan kehormatan-Ku lebih daripada semua orang kudus di zaman sebelumnya. Apa yang telah engkau semua terima bukan hanya kebenaran-Ku, jalan-Ku, dan hidup-Ku, melainkan juga penglihatan dan pewahyuan yang lebih hebat daripada penglihatan dan pewahyuan Yohanes. Engkau semua memahami jauh lebih banyak misteri dan juga telah melihat wajah asli-Ku; engkau semua telah menerima lebih banyak penghakiman-Ku dan mengetahui lebih banyak tentang watak benar-Ku. Jadi, meskipun engkau semua dilahirkan pada akhir zaman, apa yang kaupahami adalah hal-hal sebelumnya dan di masa yang lampau, dan engkau juga telah mengalami hal-hal dari zaman sekarang, dan semua ini dilakukan oleh-Ku secara pribadi. Apa yang Kuminta darimu tidaklah berlebihan, karena Aku telah memberimu begitu banyak, dan engkau semua telah melihat banyak hal dalam diri-Ku. Oleh karena itu, Aku memintamu untuk memberikan kesaksian tentang-Ku bagi orang-orang kudus di masa yang lampau, dan inilah satu-satunya keinginan hati-Ku” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Apa yang Kauketahui tentang Iman?”). Aku memikirkan orang-orang kudus dari generasi-generasi yang lalu. Mereka tidak menikmati penyiraman dan perbekalan dari begitu banyak firman Tuhan yang kunikmati, tetapi mereka mengorbankan nyawa mereka untuk memberi kesaksian tentang keselamatan dari Tuhan Yesus. Ada yang dirajam sampai mati, ada yang tubuhnya ditarik kuda hingga terbelah, ada yang digergaji sampai mati, dan yang lain disalibkan terbalik, tetapi mereka semua memberikan kesaksian yang indah dan menggema bagi Tuhan. Aku telah menikmati perbekalan dari begitu banyak firman Tuhan Yang Mahakuasa, jadi aku harus memberikan kesaksian yang indah dan menggema bagi Tuhan sama seperti orang-orang kudus dari generasi-generasi yang lalu untuk mempermalukan Iblis. Ini juga merupakan harapan Tuhan bagi kita yang telah menerima pekerjaan-Nya di akhir zaman. Setelah memikirkan hal ini, aku bertekad untuk mengikuti teladan orang-orang kudus dari generasi-generasi yang lalu. Aku bersedia untuk memberontak terhadap dagingku dan melepaskan tuntutan-tuntutanku yang tidak masuk akal kepada Tuhan, menyerahkan masa depan dan nasibku ke tangan Tuhan, dan berserah pada penataan dan pengaturan-Nya. Bahkan jika aku benar-benar menjadi cacat, aku akan tetap mengikuti Tuhan sampai akhir. Lagi pula, sekalipun aku benar-benar disiksa sampai mati di penjara oleh PKT, ini adalah penganiayaan demi kebenaran. Ini adalah hal yang mulia, dan aku tidak seharusnya bersedih. Sebaliknya, aku harus mengandalkan Tuhan untuk tetap teguh dalam kesaksianku. Pada hari-hari berikutnya, aku secara sadar merenungkan firman Tuhan yang bisa kuingat, aku menyanyikan lagu-lagu pujian yang telah kupelajari, dan aku juga memercayakan kesulitanku kepada Tuhan, berharap kepada-Nya. Perlahan-lahan, keadaanku membaik.

Kukira melalui pengalaman ini, aku sudah bisa mengesampingkan pemikiran tentang masa depan dan nasibku, tetapi kemudian aku mengalami situasi yang menyingkapkan diriku dan membuatku memahami bahwa melepaskan pemikiran itu tidak semudah yang kupikirkan. Pada musim dingin tahun 2014, karena tubuhku yang lemah dan kondisi penjara yang sangat buruk, di mana aku harus mencuci rambut dan mandi dengan air keran yang dingin bahkan di musim dingin yang menusuk, aku hampir selalu pilek dan flu. Seiring berjalannya waktu, pembuluh darah kapiler di hidungku pecah karena aku sering membuang ingus. Awalnya, pendarahannya hanya sedikit dan sesekali, tetapi lama kelamaan, pendarahannya menjadi makin parah, sampai akhirnya, dalam beberapa kesempatan, hidungku terus-menerus mengeluarkan darah, seperti air yang mengalir dari keran. Para sipir melihat aku terlalu banyak mengeluarkan darah dan takut aku akan mati di bengkel, jadi mereka membawaku ke rumah sakit penjara. Namun, kondisi medis di rumah sakit penjara sangat buruk. Dokter hanya memberiku infus dan tidak melakukan tindakan apa pun untuk menghentikan pendarahan. Dia juga meletakkan sebuah ember plastik di depanku, dan dengan dingin berkata, “Kalau kau mau berdarah, berdarah ke ember saja. Jangan sampai darahmu berceceran di lantai.” Setelah mengatakan itu, dia langsung berbalik dan pergi. Hidungku terus-menerus mimisan, jadi aku memakai tisu untuk menyumbat lubang hidungku dan menghentikan pendarahan. Namun, begitu lubang hidung kusumbat, darah mulai mengalir keluar dari mulutku. Karena kehilangan banyak darah, aku bisa merasakan panas tubuhku perlahan-lahan menghilang. Darah terus mengalir sesekali dari hidungku, dan tak lama kemudian, aku sudah menghabiskan sebungkus tisu. Aku benar-benar kehabisan tenaga, dan aku hanya bisa membiarkan darah mengalir dari mulut dan hidungku ke pakaianku. Tak lama kemudian, ada noda merah besar di dadaku, dan aku mulai merasa makin dingin. Aku hanya bisa bersandar lemah di dinding yang dingin, dan aku merasa seolah-olah detik-detik hidupku sedang dihitung mundur. Sambil menatap langit-langit, aku berpikir, “Kalau begini terus, tidak lama lagi aku akan mati kehabisan darah. Kalau aku mati seperti ini di penjara, tidak akan ada yang tahu. Aku tidak akan pernah bertemu lagi dengan saudara-saudariku, apalagi melihat hari kemuliaan Tuhan.” Aku juga teringat bagaimana, setelah percaya kepada Tuhan, aku telah melepaskan karier dan meninggalkan rumahku karena diburu oleh PKT, dan bagaimana aku terus-menerus melaksanakan tugasku di rumah Tuhan. Aku tidak pernah menyangka bahwa pada akhirnya aku akan mati di penjara, bukannya menerima berkat. Makin aku memikirkannya, makin aku merasa sedih, dan hatiku dipenuhi kepiluan. Dalam penderitaanku, aku berdoa dalam hati kepada Tuhan, “Tuhan, apa yang kuhadapi ini mengandung maksud-Mu, tetapi tingkat pertumbuhanku terlalu kecil, dan melihat bahwa aku akan mati, hatiku dipenuhi penderitaan dan keputusasaan. Tuhan, tolong beri aku iman dan kekuatan, agar melalui Engkau aku dapat menjadi teguh.” Setelah berdoa, aku teringat akan apa yang Ayub katakan selama menghadapi ujiannya: “Yahweh yang memberi, Yahweh juga yang mengambil; terpujilah nama Yahweh” (Ayub 1:21). Ketika pencobaan Iblis menimpa Ayub, dia kehilangan semua harta benda dan anak-anaknya, dan seluruh tubuhnya dipenuhi barah yang menyakitkan. Hal-hal ini akan menjadi pukulan yang tak tertahankan bagi siapa pun, tetapi Ayub memiliki hati yang takut akan Tuhan. Dia tidak mengeluh terhadap Tuhan, juga tidak berdosa dengan mulutnya, tetapi sebaliknya, dia menerima bahwa itu adalah dari Tuhan, percaya bahwa semua kekayaan dan anak-anaknya adalah pemberian Tuhan, dan meskipun dia tampak seperti dirampok, hal ini telah terjadi atas izin Tuhan. Oleh karena itu, Ayub tunduk saat Tuhan mengambil semua itu darinya dan dengan rela mengembalikan semua yang dimilikinya kepada Tuhan, sambil tetap memuji nama Tuhan yang kudus. Di tengah pencobaan Iblis, iman, ketundukan, dan rasa takut Ayub akan Tuhan memungkinkannya untuk tetap teguh dalam kesaksiannya bagi Tuhan dan mempermalukan Iblis, dan dia menerima perkenanan dan berkat Tuhan. Setelah merenungkan kesaksian Ayub, aku menyadari bahwa semua yang kumiliki, termasuk hidupku, adalah pemberian Tuhan. Adalah hal yang wajar bagi Tuhan untuk mengambilnya kembali, dan aku seharusnya tunduk pada kedaulatan dan pengaturan Tuhan. Namun, ketika dihadapkan pada kematian, aku merasa menderita dan putus asa, dan hatiku tidak rela. Aku menyadari bahwa aku tidak memiliki ketundukan terhadap Tuhan, dan bahwa imanku benar-benar kecil. Setelah menyadari hal ini, aku berdoa kepada Tuhan, “Tuhan, aku bersedia menyerahkan hidupku ke dalam tangan-Mu. Entah aku hidup atau mati, aku bersedia tunduk pada kedaulatan dan pengaturan-Mu.” Setelah berdoa, hatiku menjadi jauh lebih tenang, dan aku merasa bahwa Tuhan adalah sandaranku yang kuat dan perkasa. Tanpa diduga, ketika aku sepenuhnya memercayakan hidup dan matiku kepada Tuhan, aku melihat perbuatan-Nya. Tuhan menggerakkan seorang narapidana yang tidak kukenal untuk pergi mencari direktur rumah sakit penjara, mengatakan bahwa aku berasal dari kampung halaman yang sama dengan direktur tersebut, dan memintanya untuk membantuku. Sebenarnya, aku tidak berasal dari kota yang sama dengan direktur. Setelah direktur datang dan melihatku berlumuran darah, dia segera berkata, “Jangan khawatir, aku akan menyuruh seseorang membawamu ke rumah sakit kota untuk transfusi darah dan perawatan darurat.” Namun, setelah para sipir membawaku ke rumah sakit kota, untuk menghemat biaya, mereka hanya melakukan operasi penghentian pendarahan, dan aku tidak menerima transfusi darah. Kupikir, karena aku telah kehilangan begitu banyak darah, para sipir pasti akan mengizinkanku beristirahat selama beberapa hari. Namun, tanpa diduga, begitu aku turun dari meja operasi, para sipir langsung mengirimku kembali bekerja di bengkel. Aku merasa pusing, melayang, dan kepalaku seolah berputar. Dalam hatiku, aku makin membenci PKT yang meremehkan nyawa manusia. Aku menempuh jalan hidup yang benar dengan percaya kepada Tuhan dan memberitakan Injil, tetapi aku justru menderita penganiayaan yang keji seperti ini dari PKT! Selain kebencian, hatiku dipenuhi kesedihan, dan aku berpikir, “Sepertinya kali ini aku benar-benar akan mati di penjara, dan aku tidak akan pernah melihat hari ketika kerajaan Tuhan terwujud.” Aku menyadari bahwa keadaanku salah, dan setelah mengingat kembali pengalaman-pengalaman sebelumnya, aku tahu bahwa situasi ini adalah ujian dari Tuhan bagiku. Aku bersedia tunduk pada penataan dan pengaturan Tuhan, dan mencari maksud-Nya dalam situasi ini. Kemudian, ketika aku tunduk, aku melihat perbuatan Tuhan lagi. Seorang sipir dari kampung halamanku mendengar tentang situasiku dan membujuk pemimpin bengkel, memintanya untuk mengizinkanku beristirahat selama beberapa hari, dan akhirnya aku pulih. Aku melihat kemahakuasaan dan kedaulatan Tuhan dan memperoleh lebih banyak iman kepada-Nya, dan aku memahami bahwa entah aku hidup atau mati, itu ada di tangan Tuhan. Tidak peduli seberapa jahatnya naga merah yang sangat besar atau bagaimana dia mencoba membunuhku, tanpa izin Tuhan, tidak ada yang bisa mengambil nyawaku.

Aku teringat bagaimana dalam semua kesempatan ini, ketika aku menghadapi situasi-situasi ini, aku begitu mengkhawatirkan masa depan dan nasibku, selalu khawatir bahwa jika aku mati, aku tidak akan bisa diselamatkan. Aku menyadari bahwa situasi yang Tuhan atur bukan hanya untuk menunjukkan kepadaku kejahatan PKT, melainkan juga untuk membuatku memahami watak rusakku sendiri. Aku teringat akan firman Tuhan: “Dalam kepercayaan kepada Tuhan, yang orang cari adalah mendapatkan berkat untuk di masa depan; inilah tujuan dalam iman mereka. Semua orang memiliki niat dan harapan ini, tetapi kerusakan dalam natur mereka harus dibereskan melalui ujian dan pemurnian. Dalam aspek mana pun engkau tidak murni dan memperlihatkan kerusakan, dalam aspek-aspek inilah engkau harus dimurnikan—ini adalah pengaturan Tuhan. Tuhan menciptakan suatu lingkungan untukmu, yang memaksamu dimurnikan di sana sehingga engkau mampu mengetahui kerusakanmu sendiri. Pada akhirnya, engkau akan mencapai titik di mana engkau lebih suka mati untuk meninggalkan niat dan keinginanmu, serta tunduk pada kedaulatan dan pengaturan Tuhan” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Bagian Tiga”). Setelah merenungkan firman Tuhan dan membandingkannya dengan pengalamanku sendiri, aku menyadari bahwa hanya melalui pemurnian, seseorang dapat melihat dengan jelas tingkat pertumbuhannya dan memahami kerusakannya. Sebelumnya, aku selalu berpikir bahwa dengan meninggalkan keluarga dan karierku untuk melaksanakan tugasku, menghadapi penangkapan dan penganiayaan dari naga merah yang sangat besar dan tidak mengkhianati Tuhan, itu berarti bahwa aku adalah orang percaya yang tulus. Namun, dalam situasi ini, aku akhirnya menyadari bahwa aku percaya kepada Tuhan hanya demi masa depan serta tempat tujuan yang baik, dan bahwa aku tidak dengan tulus ingin memuaskan Tuhan. Jadi, begitu aku melihat bahwa aku tidak bisa mendapatkan berkat, aku menjadi negatif dan menderita. Ketika pertama kali mengetahui bahwa aku dijatuhi hukuman tiga setengah tahun, aku teringat akan betapa parahnya pendarahan lambungku dan betapa lemahnya tubuhku, dan aku takut akan mati di penjara dan tidak akan pernah melihat hari ketika kerajaan Tuhan terwujud. Karena ini, aku begitu tersiksa hingga tidak bisa tidur, dan aku bahkan salah memahami bahwa Tuhan menggunakan situasi ini untuk menyingkirkanku. Setelah masuk penjara, karena beban kerja yang terlalu berat, aku tidak bisa meluruskan jari-jariku, dan aku khawatir jika aku menjadi cacat, aku tidak akan punya jalan keluar dalam hidup. Aku juga khawatir tidak akan bisa melaksanakan tugasku dan sehingga tidak akan bisa diselamatkan, jadi aku berharap agar Tuhan menghancurkan naga merah yang sangat besar sesegera mungkin dan hidup dalam keputusasaan. Kemudian, karena mimisan yang tidak kunjung berhenti, aku takut akan mati dan merasa menderita juga sengsara, bahkan menyesal telah meninggalkan rumah untuk melaksanakan tugasku. Baru pada saat itulah aku menyadari bahwa dalam menjaga imanku dan melaksanakan tugasku, aku sama sekali tidak menerapkan kebenaran atau tunduk kepada Tuhan, juga tidak berusaha membalas kasih Tuhan. Sebaliknya, aku menggunakan pelaksanaan tugasku untuk mencoba tawar-menawar demi kasih karunia dan berkat Tuhan dan untuk mencoba mendapatkan kesudahan serta tempat tujuan yang baik. Meskipun aku berdalih mengorbankan diri untuk Tuhan, pada dasarnya, aku berusaha memuaskan keinginanku sendiri untuk diberkati. Dengan melaksanakan tugasku seperti ini, aku mencoba tawar-menawar dengan Tuhan, dan aku mencoba memanfaatkan serta menipu-Nya. Di mana letak hati nurani atau nalarku? Seandainya Tuhan tidak menggunakan penganiayaan oleh naga merah yang sangat besar untuk menyingkapkan dan memurnikanku, aku akan terus tertipu oleh pengorbanan serta upaya lahiriahku, dan aku akan terus percaya kepada Tuhan dan melaksanakan tugasku dengan niat untuk diberkati. Pada akhirnya, aku akan berakhir seperti Paulus, yang menjadikan upaya dan pengorbanannya sebagai modal untuk menuntut kasih karunia dari Tuhan, dan tanpa malu berkata, “Aku sudah melakukan pertandingan yang baik. Aku sudah menyelesaikan perlombaanku, aku sudah menjaga imanku: Mulai dari sekarang sudah tersedia bagiku mahkota kebenaran” (2 Timotius 4:7-8). Kalau aku terus percaya dengan cara seperti itu sampai akhir, aku tidak akan bisa mendapatkan kebenaran dan diselamatkan, dan hanya akan menghancurkan diriku sendiri. Aku akhirnya memahami niat Tuhan yang tekun; Dia menggunakan situasi seperti ini untuk memurnikan dan membersihkanku dari kerusakan dan kenajisan dalam diriku. Aku benar-benar merasa bahwa meskipun tindakan Tuhan tidak sejalan dengan kehendakku, semuanya adalah kasih dan keselamatan bagiku. Pada saat yang sama, aku juga merasakan belas kasihan dan perlindungan Tuhan bagi diriku. Saat aku menerima vonis dan khawatir tidak akan bisa keluar dari penjara hidup-hidup, Tuhanlah yang mencerahkan dan membimbingku melalui firman-Nya, dan memberiku iman untuk menghadapi lingkungan penjara yang keras. Saat aku khawatir akan menjadi cacat dan tidak bisa bertahan hidup, Tuhan membimbingku melalui bunga dan rerumputan, dan melalui perbuatan orang-orang kudus dari generasi-generasi yang lalu di dalam buku itu, mendorongku untuk bertekad agar terus maju. Saat aku mengalami pendarahan hebat dan nyawaku terancam, Tuhan menggerakkan seorang narapidana yang tidak kukenal untuk menemui direktur, sehingga aku mendapat pertolongan dan berhasil selamat. Aku sering teringat akan firman dalam “Helaan Duka Yang Mahakuasa”, di mana Tuhan berfirman: “Dia berjaga di sisimu” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan). Aku sangat merasakan bahwa di saat-saat krisis, Tuhanlah satu-satunya sandaran dan tempat perlindunganku! Aku teringat bagaimana, selama bertahun-tahun ini percaya kepada Tuhan, aku tidak pernah memberikan hatiku yang tulus kepada-Nya. Aku hanya melaksanakan sedikit tugasku sambil mencoba tawar-menawar dengan Tuhan, tetapi Tuhan tidak memperlakukanku sesuai dengan pemberontakanku. Di saat-saat sulit, ketika aku berseru kepada Tuhan, Dia tetap menyertaiku. Dia juga menuntun dan membimbingku melalui firman-Nya, membangkitkan berbagai orang, peristiwa, dan hal-hal untuk membantuku. Pada saat itu, penyesalan dan rasa bersalah memenuhi hatiku, dan aku berdoa dalam hati kepada Tuhan, “Tuhan, aku belum mengejar kebenaran dengan sungguh-sungguh. Aku hanya berkorban demi masa depan dan nasibku sendiri. Kalau aku bisa selamat dan keluar dari sini, aku pasti akan mengejar kebenaran dengan sungguh-sungguh dan tidak akan menyia-nyiakan keselamatan dari-Mu. Sekalipun aku tidak memiliki tempat tujuan yang baik, aku akan tetap melaksanakan tugasku dengan baik dan membalas kasih-Mu!”

Setelah melalui pengalaman ini, aku lebih memahami pentingnya Tuhan menggunakan naga merah yang sangat besar untuk melakukan pelayanan. Seandainya aku tidak secara pribadi mengalami penganiayaan dari naga merah yang sangat besar, aku tidak akan melihat esensi setannya dengan begitu jelas, imanku kepada Tuhan dan ketundukanku kepada-Nya juga tidak akan meningkat, dan aku tidak akan memperoleh pemahaman sejati tentang watak rusakku. Aku benar-benar mengalami bahwa pekerjaan Tuhan untuk menyelamatkan manusia begitu nyata dan begitu bijaksana! Aku juga mulai memahami bahwa naga merah yang sangat besar menentang Tuhan dan menganiaya umat pilihan Tuhan dengan begitu ganas, dan Tuhan sudah ingin menghancurkannya sejak lama. Namun, karena kita, sekelompok orang ini, belum disempurnakan, Tuhan masih perlu menggunakannya untuk melakukan pelayanan. Begitu pelayanannya selesai, keruntuhannya akan tiba.

Pada tanggal 9 November 2015, aku dibebaskan setelah menjalani hukumanku. Dua sipir mengantarku ke gerbang penjara, dan salah satu dari mereka bertanya kepadaku, “Apa kau akan tetap percaya kepada Tuhan setelah keluar dari sini? Kalau ya, kau akan kembali ke sini lagi!” Aku dengan tegas berkata, “Percaya kepada Tuhan adalah kebebasanku!” Kedua sipir itu menatapku dengan heran lalu hanya menggelengkan kepala. Sekitar sepuluh hari setelah aku bebas, saudara-saudariku menghubungiku, dan aku bergabung kembali dengan kelompok yang menyebarluaskan Injil Kerajaan.

Kemudian, aku berpikir, “Setiap kali menyangkut masa depan dan nasibku, mengapa aku merasa begitu sengsara dan tertekan, sampai-sampai aku berdebat dengan Tuhan dan tidak bisa benar-benar tunduk pada penataan serta pengaturan-Nya? Apa yang sebenarnya mengendalikanku?” Selama saat teduhku, aku membaca firman Tuhan: “Sebelum manusia mengalami pekerjaan Tuhan dan memahami kebenaran, natur Iblislah yang mengendalikan dan menguasai mereka dari dalam. Secara spesifik, apa yang terkandung dalam natur tersebut? Misalnya, mengapa engkau egois? Mengapa engkau mempertahankan posisimu? Mengapa engkau memiliki perasaan yang begitu kuat? Mengapa engkau menikmati hal-hal yang tidak benar? Mengapa engkau menyukai kejahatan? Apakah dasar kesukaanmu akan hal-hal seperti itu? Dari manakah asal hal-hal ini? Mengapa engkau begitu senang menerimanya? Saat ini, engkau semua telah memahami bahwa alasan utama di balik semua hal ini adalah karena racun Iblis ada di dalam diri manusia. Jadi, apakah racun Iblis itu? Bagaimana racun Iblis dapat diungkapkan? Misalnya, jika engkau bertanya, ‘Bagaimana seharusnya orang hidup? Untuk apa seharusnya orang hidup?’ Orang akan menjawab: ‘Jika orang tidak memikirkan dirinya sendiri, langit dan bumi akan menghukumnya.’ Satu frasa ini mengungkapkan sumber penyebab masalahnya. Falsafah dan logika Iblis telah menjadi kehidupan manusia. Apa pun yang orang kejar, mereka melakukannya demi diri mereka sendiri—oleh karena itu, mereka hidup hanya demi diri mereka sendiri. ‘Jika orang tidak memikirkan dirinya sendiri, langit dan bumi akan menghukumnya’—ini adalah falsafah hidup manusia dan ini juga mewakili natur manusia. Perkataan ini telah menjadi natur manusia yang rusak dan perkataan ini adalah gambaran sebenarnya dari natur Iblis manusia yang rusak. Natur Iblis ini telah menjadi dasar bagi keberadaan manusia yang rusak. Selama ribuan tahun, umat manusia yang rusak telah hidup berdasarkan racun Iblis ini, hingga hari ini” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Cara Menempuh Jalan Petrus”). Setelah membaca firman Tuhan ini, aku memahami bahwa kekhawatiranku yang terus-menerus tentang masa depan dan nasibku dalam iman dan tugasku bukanlah sekadar perwujudan watak rusak, melainkan terutama karena ada natur Iblis di dalam diriku. Aku hidup berdasarkan falsafah Iblis bahwa “Jika orang tidak memikirkan dirinya sendiri, langit dan bumi akan menghukumnya” dan “Jangan pernah bangun pagi kecuali ada untungnya”. Dalam segala hal yang kulakukan, aku mengikuti prinsip-prinsip kepentingan diri sendiri. Aku benar-benar egois dan tercela. Dari luar, kelihatannya aku telah meninggalkan segalanya untuk melaksanakan tugasku, tetapi pada kenyataannya, aku mencari keuntungan pribadi, dan mencoba bertransaksi untuk mendapatkan berkat masuk ke dalam kerajaan surga. Aku ingat ketika seseorang pertama kali memberitakan Injil Tuhan Yesus kepadaku. Aku mendengar bahwa percaya kepada Tuhan akan mendatangkan kasih karunia serta berkat, dan setelah mati, jiwaku akan diselamatkan dan masuk surga. Jadi, aku percaya kepada Tuhan. Setelah menerima pekerjaan Tuhan di akhir zaman, aku mengetahui bahwa Tuhan akan sepenuhnya membersihkan dan menyelamatkan orang-orang dan membawa mereka ke zaman berikutnya, sehingga aku merasa sangat gembira. Demi menerima berkat di masa depan, aku dengan tegas meninggalkan keluarga juga karierku, dan memilih untuk melaksanakan tugasku penuh waktu. Setelah percaya kepada Tuhan Yang Mahakuasa selama lebih dari setahun, aku ditangkap karena memberitakan Injil. Setelah dibebaskan dengan jaminan, polisi membatasi pergerakanku dan melarangku meninggalkan daerah setempat, menuntut agar aku siap sedia kapan saja; kalau tidak, aku akan dijebloskan ke penjara. Namun, aku tetap memilih untuk melaksanakan tugasku di daerah lain, karena kupikir dengan melakukan itu, aku bisa diingat oleh Tuhan dan menerima berkat-Nya. Namun, ketika aku ditangkap lagi, dijatuhi hukuman tiga setengah tahun, dan dihadapkan pada kemungkinan menjadi cacat atau mati di penjara, aku merasa harapanku untuk menerima berkat telah pupus. Aku merasa sangat menderita dan putus asa, dan aku bahkan menyesal telah pergi ke daerah lain untuk melaksanakan tugasku. Kupikir setelah aku berkorban begitu banyak, Tuhan tidak seharusnya membiarkanku mati, dan Dia seharusnya memberiku tempat tujuan yang baik. Aku menyadari bahwa hidup berdasarkan racun-racun Iblis ini membuatku sangat egois, hanya memikirkan keuntunganku sendiri. Aku tidak memiliki rasa takut atau ketundukan kepada Tuhan. Sebagai makhluk ciptaan, percaya kepada Tuhan dan melaksanakan tugasku adalah tanggung jawabku yang tidak dapat dielakkan, tetapi apa yang kupikirkan dan kuinginkan hanyalah untuk diriku sendiri. Aku ingin menggunakan tugasku sebagai kesempatan untuk mencoba tawar-menawar dengan Tuhan dan mewujudkan mimpiku untuk diberkati. Aku benar-benar egois dan tercela! Aku teringat bagaimana Tuhan telah menjadi daging dua kali untuk menyelamatkan umat manusia, menghadapi penolakan dan fitnah dari dunia, dan menanggung kesalahpahaman, keluhan, dan bahkan dimanfaatkan oleh mereka yang percaya kepada Tuhan. Namun, Tuhan tidak pernah menuntut apa pun dari manusia, apalagi meminta siapa pun untuk membalas-Nya. Dia hanya mengungkapkan kebenaran untuk menyirami dan membekali manusia, dan dengan diam-diam menunggu mereka kembali. Kasih Tuhan benar-benar tanpa pamrih! Aku teringat akan betapa banyak firman Tuhan yang telah kumakan dan minum, dan betapa banyak yang telah kuterima dari Tuhan, tetapi aku tidak pernah berpikir untuk membalas kasih Tuhan dengan melaksanakan tugasku dengan baik. Aku hanya fokus agar Tuhan memberiku tempat tujuan yang baik, dan ketika aku tidak menerimanya, aku menjadi negatif dan menderita, dan bahkan menyesali pengorbananku. Aku merasakan penyesalan dan rasa bersalah yang mendalam, dan aku membenci diriku sendiri karena sungguh tidak memiliki hati nurani dan kemanusiaan!

Di bawah bimbingan Tuhan, aku kemudian teringat akan sebuah bagian dari firman Tuhan: “Engkau adalah makhluk ciptaan—engkau tentu saja harus menyembah Tuhan dan mengejar kehidupan yang bermakna. Jika engkau tidak menyembah Tuhan tetapi hidup dalam dagingmu yang kotor, lalu bukankah engkau hanyalah binatang buas yang mengenakan pakaian manusia? Karena engkau adalah manusia, engkau harus mengorbankan dirimu bagi Tuhan dan menanggung semua penderitaan! Engkau harus dengan senang hati dan tanpa ragu-ragu menerima sedikit penderitaan yang engkau alami sekarang dan menjalani kehidupan yang bermakna, seperti Ayub dan Petrus. ... Engkau semua adalah orang-orang yang mengejar jalan yang benar dan yang mencari peningkatan. Engkau semua adalah orang-orang yang bangkit di negara si naga merah yang sangat besar, mereka yang Tuhan sebut orang benar. Bukankah itu kehidupan yang paling bermakna?” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Penerapan (2)”). Firman Tuhan memberiku arah untuk melangkah maju. Aku memahami bahwa sebagai makhluk ciptaan, aku harus mengejar kebenaran, menyembah Tuhan, memenuhi fungsi makhluk ciptaan, dan menjalani hidup yang bermakna. Inilah jalan hidup yang benar! Aku bertekad untuk tidak lagi mencoba tawar-menawar dengan Tuhan. Aku akan menempatkan diri di posisi sebagai makhluk ciptaan, melaksanakan tugasku dengan baik dan berusaha untuk mengasihi dan memuaskan Tuhan.

Aku sekarang sudah keluar dari penjara selama sembilan tahun, dan setiap kali aku mengingat pengalamanku di penjara itu, perasaanku sangat campur aduk. Jika aku tidak mengalami situasi itu, aku tidak akan menyadari betapa kecilnya tingkat pertumbuhanku, atau betapa sedikitnya imanku kepada Tuhan, apalagi memahami watak rusakku yang egois dan tercela, serta pengejaranku yang keliru. Pada saat yang sama, aku juga memahami bahwa Tuhan menggunakan naga merah yang sangat besar untuk melakukan pelayanan, melakukannya untuk menyingkapkanku dan membersihkan watak Iblis dalam diriku, sehingga mengubah pandanganku yang keliru tentang mengejar berkat dalam imanku, dan membuatku melepaskan banyak kekhawatiranku tentang masa depan dan nasibku. Hal-hal ini tidak akan bisa kudapatkan di lingkungan yang nyaman. Sekarang, penangkapan orang-orang percaya oleh PKT menjadi makin parah. Aku sering mendengar tentang saudara-saudari yang ditangkap dan dijatuhi hukuman, dan bahkan ada yang dipukuli sampai mati. Terkadang aku berpikir bahwa aku makin tua dan kondisi kesehatanku tidak sebaik dulu. Aku sudah pernah ditangkap dua kali, dan jika aku ditangkap lagi, aku pasti akan menerima hukuman yang berat. Sangat besar kemungkinan bahwa aku akan mati di penjara dan tidak bisa melihat hari ketika kerajaan terwujud. Namun, ketika aku memikirkan bimbingan dan perbuatan Tuhan yang telah kualami, hatiku terasa jauh lebih tenang dan tenteram. Aku teringat akan sebuah lagu pujian gereja yang sering kunyanyikan dan sangat menguatkanku, “Dalam Mengikuti Kristus, Aku Takkan Berpaling, Meskipun sampai Mati”: “Iblis, naga merah yang sangat besar, menindas dan menangkap umat pilihan Tuhan dengan gila-gilaan. Mereka yang mengikuti Kristus mempertaruhkan nyawa demi melaksanakan tugas mereka. Suatu hari nanti, aku mungkin akan ditangkap dan dianiaya karena bersaksi tentang Tuhan. Dalam hatiku, aku memahami dengan jelas bahwa ini adalah penganiayaan demi kebenaran. Mungkin hidupku akan lenyap seperti kembang api yang sekejap. Dalam hidup ini, mengikuti dan bersaksi tentang Kristus memenuhi hatiku dengan kebanggaan. Sekalipun aku tak bisa menyaksikan agungnya perluasan Kerajaan yang belum pernah terjadi, aku tidak akan menyesal ataupun mengeluh, dan aku akan mempersembahkan harapan terbaikku. Sekalipun aku tidak bisa menyaksikan hari ketika Kerajaan terwujud, hari ini, dapat memberi kesaksian untuk mempermalukan Iblis saja sudah cukup bagiku” (Ikuti Anak Domba dan Nyanyikan Lagu Baru). Aku tahu bahwa jalan di depan penuh dengan banyak kesulitan dan rintangan, tetapi apa pun ujian dan kesengsaraan yang akan kualami, atau apakah aku akan memiliki masa depan atau tempat tujuan yang baik, aku akan tunduk pada kedaulatan dan pengaturan Tuhan, melaksanakan tugasku dengan baik, dan berusaha untuk menerapkan lirik lagu ini dalam kehidupanku sehari-hari.


4. Perenungan Setelah Diisolasi

Pada bulan Maret 2023, distrik kami mengadakan pemilihan sela untuk memilih seorang pemimpin distrik. Aku berpikir, “Meskipun jalan masuk kehidupanku bukanlah yang terbaik, aku selalu bertanggung jawab atas pekerjaan penginjilan, lingkup pekerjaan yang kuawasi tidaklah kecil, dan pekerjaan itu juga telah membuahkan beberapa hasil. Dalam pemilihan pemimpin distrik kali ini, saudara-saudari seharusnya memilihku, bukan? Meskipun saat ini aku adalah seorang pengawas pekerjaan penginjilan, ini hanyalah pekerjaan dengan tugas tunggal, dan hanya sedikit orang yang mengenalku. Namun, menjadi pemimpin distrik itu masalah lain. Mereka mengawasi pekerjaan secara keseluruhan, dan lebih banyak orang akan menghormati dan mengagumi mereka. Jika pada akhirnya aku terpilih, saudara-saudari pasti akan berpikir bahwa aku mengejar kebenaran, dan aku tidak hanya mampu mengawasi pekerjaan penginjilan, tetapi juga menjadi seorang pemimpin.” Setelah memikirkan hal ini, aku merasa sangat senang.

Selama hari-hari itu, aku sangat aktif dalam tugasku, dan setiap kali ada yang bertanya di obrolan grup, aku segera menjawab. Terkadang, aku bertanya secara pribadi tentang berbagai masalah kepada para pemimpin dan melaporkan masalah yang kutemukan kepada mereka, agar mereka berpikir bahwa aku memiliki rasa tanggung jawab dan berbeban, supaya mereka memilihku dalam pemilihan. Sungguh tak kusangka, suatu malam, aku melihat sebuah pesan dari para pemimpin atas, mengumumkan bahwa Saudari Charlotte telah terpilih menjadi pemimpin distrik. Ketika melihat nama itu, aku merasa sangat kesal. Meskipun Charlotte selalu melaksanakan tugas kepemimpinan, dia baru saja datang ke distrik kami untuk memberitakan Injil dan tidak begitu mengerti situasi di sini. Jadi mengapa dia yang terpilih menjadi pemimpin distrik? Selama ini, akulah yang mengawasi pekerjaannya, tetapi sekarang setelah dia tiba-tiba terpilih sebagai pemimpin dan akan menindaklanjuti pekerjaanku, mau ditaruh di mana mukaku ini? Mungkinkah saudara-saudari benar-benar memandangku serendah itu? Aku benar-benar ingin berdebat dengan para pemimpin tingkat atas dan bertanya, Sebenarnya dalam hal apa aku lebih rendah dari Charlotte? Lagi pula, dalam hal lingkup pekerjaan yang kuawasi, dia tidak lebih baik dariku; dalam hal pengalaman kerja dan prinsip yang dikuasai, dia juga tidak lebih baik dariku; dalam hal penderitaan dan membayar harga, aku juga telah banyak menderita. Selama aku menjadi pengawas pekerjaan penginjilan, aku melakukan apa pun yang gereja atur untukku, dan ketika aku menghadapi masalah dalam pekerjaan, tidak peduli seberapa sulit atau menyakitkan pekerjaan itu, aku tidak pernah mengeluh atau bersungut-sungut. Namun, meskipun aku sudah bekerja keras, mengapa Charlotte yang terpilih dan bukan aku? Mungkinkah ada yang salah denganku? Apakah aku tidak cocok menjadi pemimpin distrik? Apakah aku hanya cocok untuk melaksanakan tugas tunggal? Makin kupikirkan, hatiku makin terasa tidak karuan, dan aku kehilangan semangat untuk melaksanakan tugasku.

Selama waktu itu, pekerjaan penginjilan gereja menghadapi beberapa kesulitan dan masalah, dan kebetulan bidang inilah yang terutama diawasi oleh Charlotte. Charlotte berdiskusi dengan saudara-saudari tentang cara menyelesaikan masalah-masalah ini. Meskipun pekerjaan ini di luar lingkup pengawasanku, aku telah mengawasi pekerjaan penginjilan untuk waktu yang lebih lama, sehingga aku bisa memahami beberapa masalahnya, dan aku seharusnya bekerja sama dengan semua orang untuk membahas solusinya. Namun, ketika aku berpikir bahwa ini di luar lingkup pekerjaan yang kuawasi, aku merasa jika aku benar-benar berhasil menyelesaikan masalahnya, para pemimpin tingkat atas pasti akan berpikir bahwa ini adalah pencapaian Charlotte, dan berkata bahwa dia memiliki kemampuan kerja. Ketika memikirkan ini, aku tidak mau berpartisipasi dalam diskusi. Terkadang, bahkan ketika ditanya, aku membuat alasan dengan sopan, berkata, “Kalian semua diskusikan saja, aku tidak tahu banyak tentang ini.” Aku bahkan terlalu mempersoalkan kesulitan dan masalah Saudari Charlotte, dan sesekali, aku melampiaskan ketidakpuasanku kepada saudari-saudari di sekitarku, berkata, “Jika tidak memahami prinsip-prinsip, kita tidak akan berhasil. Dengan begitu banyak masalah dalam pekerjaan saat ini, bagaimana dia bisa menindaklanjuti pekerjaan dan menyelesaikan masalah tanpa memahami prinsip-prinsipnya?” Mereka mendengarkan dan setuju, berkata, “Ya, memang tidak baik jika dia tidak memahami prinsip, karena dengan cara ini, dia tidak bisa menyelesaikan masalah.” Setelah mendengar ini, diam-diam aku merasa senang di dalam hati, berpikir, “Karena kalian tidak terlalu menghargaiku, biarkan saja siapa pun yang kalian pilih melaksanakan tugas ini dengan benar. Aku ingin melihat seberapa baik dia bisa melakukan pekerjaan itu. Ketika masalah muncul dalam pekerjaan, aku akan menggunakan fakta untuk membuktikan bahwa pilihan kalian salah, dan aku akan membuat kalian melihat apa akibatnya jika tidak memilihku.” Kenyataannya, selama waktu itu, aku mendapati diriku dipenuhi dengan kegelapan dan penderitaan, dan ketika melihat masalah-masalah yang muncul dalam pekerjaan itu, terkadang aku juga merasa bersalah, berpikir bahwa aku seharusnya bekerja sama dengan Charlotte untuk menyelesaikan masalah ini secepat mungkin. Aku ingin mengirim pesan kepada Charlotte beberapa kali, tetapi ketika teringat bahwa aku tidak terpilih menjadi pemimpin distrik, aku tidak bisa menurunkan egoku, dan aku menarik kembali tanganku dari keyboard. Hatiku terasa seperti dicabik-cabik, sangat tersiksa. Rasanya sungguh menyakitkan. Aku menyadari bahwa keadaanku salah dan aku harus segera menyesuaikan dan mengubahnya, tetapi aku tidak mau meminta persekutuan dari saudara-saudariku, apalagi melepaskan harga diriku untuk meminta persekutuan dari Charlotte. Ketika para pemimpin melaksanakan beberapa pekerjaan, aku tidak mau melakukannya. Karena tidak memahami prinsip, saudara-saudariku hidup dalam kesulitan dan tanpa arah saat melaksanakan tugas mereka. Efektivitas pekerjaan penginjilan yang kuawasi menurun. Para pemimpin tingkat atas bersekutu denganku dan memberikan bimbingan untuk membantuku menindaklanjuti pekerjaan penginjilan, tetapi aku terpaku reputasi dan status, dan pikiranku tidak fokus pada tugasku. Ketika menyangkut pekerjaan yang diatur oleh para pemimpin, aku tidak menindaklanjuti atau melaksanakannya dengan tepat waktu. Akibatnya, efektivitas pekerjaan penginjilan terus menurun, hingga mencapai keadaan hampir lumpuh.

Tidak lama kemudian, aku diberhentikan. Para pemimpin kemudian menugaskanku untuk mengawasi pekerjaan penginjilan sebuah kelompok. Aku bukan hanya tidak merenungkan alasanku diberhentikan, melainkan justru mengeluh bahwa para pemimpin seharusnya tidak memberhentikanku, dan aku terus hidup dalam perasaan menentang, tanpa niat untuk menindaklanjuti pekerjaan. Pengawas menyingkapkan dan memangkasku karena tidak menyelesaikan masalah dalam pekerjaanku tepat waktu, dan karena pekerjaan tindak lanjut yang begitu lamban, tetapi aku tidak bisa menerimanya. Setelah lebih dari sebulan, pekerjaan yang kuawasi tetap tidak menunjukkan peningkatan. Pengawas melihat bahwa aku selalu tak mau menerima kebenaran dan merenungkan diriku sendiri, jadi dia memberhentikanku sebagai pemimpin kelompok. Setelah itu, aku diturunkan ke gereja biasa, dan keadaanku makin buruk. Aku tidak ingin berbicara dengan siapa pun, dan aku bahkan tidak mau berbicara selama pertemuan. Para pemimpin mencoba membantuku beberapa kali, tetapi aku tak mau menjawab telepon mereka. Aku merasa menentang pemimpin kelompok yang menindaklanjuti pekerjaanku, dan selama beberapa bulan, aku tidak mendapatkan hasil apa pun dalam tugasku. Empat bulan kemudian, para pemimpin tiba-tiba menghubungiku dan menelaah diriku, berkata, “Saudara-saudari melaporkan bahwa kau bersikap ceroboh terhadap tugasmu, kau tidak mendapatkan hasil yang nyata, dan kemanusiaanmu juga bermasalah. Sejak diberhentikan, kau hidup dalam keadaan negatif dan menentang. Kau tidak memiliki sikap menerima kebenaran, dan kau tidak merenungkan dirimu sendiri. Menurut prinsip, kau harus diisolasi untuk merenungkan diri.” Ketika aku tahu bahwa aku akan diisolasi, pikiranku menjadi kosong. Aku tidak pernah menyangka hal ini akan terjadi. Aku telah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun, meninggalkan keluarga dan karierku demi tugasku, tetapi akhirnya aku malah diisolasi. Selama hari-hari itu, aku sering memikirkan apa yang dikatakan para pemimpin ketika mereka menelaahku, “Kau bukanlah orang yang menerima kebenaran. Kemanusiaanmu bermasalah. Kau tidak memiliki ketundukan yang sejati.” Kata-kata ini terus terngiang di kepalaku, dan aku terus bertanya pada diriku sendiri, “Apakah aku benar-benar orang yang bermasalah? Mungkinkah perjalanan imanku telah berakhir?” Hatiku terasa hampa, dan aku ingin menangis, tetapi air mataku tidak mau keluar. Aku merasa seolah-olah tidak ada kesudahan bagiku, dan aku bahkan berpikir untuk kembali ke dunia. Ketika aku benar-benar ingin pergi, hatiku dipenuhi rasa bersalah, dan aku teringat bagaimana aku pernah bersumpah kepada Tuhan, bahwa aku tidak akan meninggalkan Tuhan, seperti apa pun situasi yang kuhadapi. Aku telah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun, dan aku telah makan dan minum begitu banyak firman Tuhan serta menikmati begitu banyak kasih karunia dan berkat-Nya. Jika aku pergi seperti, aku benar-benar tidak punya hati nurani. Namun, ketika berpikir bahwa aku telah diisolasi oleh gereja, aku menjadi sangat negatif dan tidak tahu harus berbuat apa. Selama waktu itu, aku tidak ingin bertemu siapa pun, dan aku merasa seperti mayat hidup setiap harinya.

Suatu hari, gigiku tiba-tiba sakit luar biasa, dan dari semua obat yang kuminum, tidak ada yang mempan. Di malam hari, aku hanya bisa menangis sendirian di bawah selimut, dan hatiku dipenuhi dengan kesepian serta kesedihan yang tak terlukiskan. Aku ingin berdoa kepada Tuhan, tetapi aku merasa terlalu malu untuk menghadap-Nya. Aku merasa bahwa aku bukanlah seseorang yang akan Tuhan selamatkan, dan aku tidak lagi pantas untuk berdoa kepada Tuhan. Makin kututup hatiku kepada Tuhan, makin parah sakit gigiku. Aku hanya bisa berseru dalam hatiku, “Tuhan, Tuhan ...” Saat hatiku terbuka kepada Tuhan, aku berlutut di hadapan-Nya dan berdoa, “Tuhan, aku merasa sangat buruk. Aku tidak ingin melepaskan imanku kepada-Mu, tetapi saat ini, aku tidak tahu harus berbuat apa.” Setelah berdoa, aku teringat akan bagian-bagian firman Tuhan ini: “Karena engkau yakin bahwa jalan ini benar, engkau harus mengikutinya hingga akhir; engkau harus mempertahankan pengabdianmu kepada Tuhan” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Engkau Sudah Seharusnya Mempertahankan Kesetiaanmu kepada Tuhan”). “Apa pun kesalahan yang telah kauperbuat, apa pun jalan keliru yang telah kautempuh atau dengan cara apa pun engkau telah melanggar, jangan biarkan hal-hal ini menjadi beban atau beban berat yang harus kaubawa bersamamu dalam pengejaranmu untuk mengenal Tuhan. Teruslah bergerak maju” (Firman, Jilid 2, Tentang Mengenal Tuhan, “Tuhan itu Sendiri, Tuhan yang Unik VI”). Setelah merenungkan firman Tuhan, aku sangat tersentuh. Aku merasa bahwa Tuhan masih membimbingku, mendorongku untuk tidak menyerah dan terus maju, dan aku merasa sangat bersemangat di dalam hatiku. Ketika memikirkan ini, aku merasa sangat bersalah. Jelas, aku telah mengejar reputasi dan status, tidak menempuh jalan yang benar, serta mengacaukan dan mengganggu pekerjaan gereja. Ketika aku tidak bisa mendapatkan reputasi atau status, aku menjadi negatif dan melawan, mengabaikan pekerjaan gereja. Dengan kelakuanku yang seperti itu, apa pun tindakan gereja terhadapku, itu pantas kuterima. Namun, setelah diisolasi, aku tetap keras kepala, menentang, dan bahkan ingin mengkhianati Tuhan, salah memahami hati-Nya. Aku menyadari bahwa aku tidak memiliki hati nurani dan nalar sama sekali. Aku telah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun, aku telah makan dan minum begitu banyak firman-Nya, dan aku tahu bahwa ini adalah jalan yang benar, jadi aku harus bertahan dalam imanku, dan bahkan sekalipun tidak mendapatkan kesudahan yang baik, aku harus mengikuti Tuhan sampai akhir. Aku datang ke hadapan Tuhan dan berdoa, “Tuhan, aku telah melakukan kesalahan, dan aku sudah begitu memberontak. Aku sampai di titik ini akibat kesalahanku sendiri. Tuhan, aku bersedia merenungkan diriku dengan sungguh-sungguh dan bangkit dari keterpurukanku. Mohon jangan tinggalkan aku. Mohon cerahkan dan bimbinglah aku, agar aku dapat memahami masalahku.” Selama hari-hari itu, aku terus berseru kepada Tuhan seperti ini.

Suatu kali, ketika bersaat teduh, aku membaca firman Tuhan: “Para antikristus menganggap status dan reputasi mereka sendiri lebih penting daripada apa pun. Orang-orang ini bukan saja licik, curang, dan jahat, tetapi juga sangat kejam. Apa yang mereka lakukan ketika mereka mendeteksi bahwa status mereka sedang berada dalam bahaya, atau ketika mereka tidak lagi memiliki tempat di hati orang-orang, ketika mereka tidak lagi memiliki dukungan dan kasih sayang dari orang-orang ini, ketika orang-orang tidak lagi memuja dan menghormati mereka, dan mereka kehilangan reputasi mereka? Mereka tiba-tiba berubah menjadi bermusuhan. Begitu status mereka hilang, mereka tak mau lagi melaksanakan tugas, semua yang mereka lakukan asal-asalan, dan mereka tidak berminat melakukan apa pun. Namun, ini bukan perwujudan yang terburuk. Apa perwujudan terburuknya? Begitu orang-orang ini kehilangan status mereka, dan tak seorang pun menghormati mereka, dan tak seorang pun disesatkan oleh mereka, muncullah kebencian, kecemburuan dan balas dendam. Mereka bukan saja tidak memiliki hati yang takut akan Tuhan, tetapi juga tidak memiliki sedikit pun ketundukan. Lebih dari itu, di dalam hatinya, mereka cenderung membenci rumah Tuhan, gereja dan para pemimpin dan pekerja; mereka berharap pekerjaan gereja mengalami masalah atau terhenti; mereka ingin menertawakan gereja dan saudara-saudari. Mereka juga membenci siapa pun yang mengejar kebenaran dan takut akan Tuhan. Mereka menyerang dan mencemooh siapa pun yang setia pada tugas mereka dan rela membayar harga. Inilah watak para antikristus—dan bukankah itu kejam?” (Firman, Jilid 4, Menyingkapkan Antikristus, Bab Sembilan (Bagian Dua)). Ketika aku melihat bagian firman Tuhan ini, aku merasa sangat sedih. Aku merasa bahwa setiap perilaku yang Tuhan singkapkan sepertinya menggambarkan diriku, terutama ketika aku melihat firman Tuhan yang mengatakan bahwa antikristus sangat menghargai reputasi dan status mereka sendiri lebih dari apa pun, dan mereka tidak memiliki ketundukan atau rasa takut kepada Tuhan. Mereka memutar otak dan menggunakan segala cara untuk mendapatkan status, dan begitu mereka kehilangan reputasi serta status, atau kehilangan dukungan dan kekaguman dari orang-orang, mereka segera berbalik memusuhi, menjadi negatif dan bermalas-malasan dalam pekerjaan mereka, serta merasa iri dan benci di dalam hati mereka. Mereka berharap muncul masalah dalam pekerjaan gereja agar dapat menertawakan gereja. Lalu aku melihat perilakuku sendiri. Bukankah itu sama persis? Di masa lalu, agar terpilih sebagai pemimpin distrik dan dihormati saudara-saudari, ketika aku melihat saudara-saudari bertanya di pesan obrolan kelompok, aku segera menjawab, ingin mendapatkan perhatian para pemimpin. Namun, ketika aku tahu bahwa Charlotte terpilih sebagai pemimpin distrik, aku tidak merenungkan di mana kekuranganku. Sebaliknya, karena aku tidak terpilih, dan karena aku tidak bisa mendapatkan status atau kekaguman dari lebih banyak orang, aku menjadi menentang dan berdebat dalam hatiku. Aku merasa memiliki lebih banyak pengalaman dan telah mengawasi pekerjaan penginjilan lebih lama dari Charlotte, dan dengan menganggap hal-hal ini sebagai modal, aku menjadi tidak puas dan tidak senang, serta menggunakan tugasku sebagai pelampiasan frustrasiku. Ketika aku melihat bahwa pekerjaan penginjilan yang diawasi Charlotte menghadapi masalah, aku bukan hanya tidak membantu menyelesaikan masalahnya, melainkan justru bersukacita atas kemalangan ini. Aku bahkan berharap masalah-masalah ini tidak terselesaikan agar saudara-saudari bisa melihat bahwa Charlotte memang tidak sebaik aku, dan agar dia dipermalukan di depan mereka. Bukan hanya itu, aku juga melampiaskan ketidakpuasanku kepada saudari-saudari di sekitarku. Aku memanfaatkan beberapa masalah kecil dalam tugas Charlotte, dan di belakangnya, aku menghakimi bahwa dia tidak memiliki kemampuan kerja, berharap saudara-saudari akan memihakku dan berpikir bahwa gereja telah salah memilih orang dan menyia-nyiakan bakatku. Aku menyadari bahwa aku sama sekali tidak bermoral dalam pengejaranku akan reputasi dan status, dan bahwa watakku berniat jahat dan ganas. Bahkan setelah diberhentikan, aku bukan hanya tidak merenungkan atau mengenal diriku sendiri, melainkan juga terus menentang dan tak mau tunduk, dan ketika para pemimpin mencoba bersekutu denganku, aku tidak mau terlibat. Aku benar-benar tidak memiliki hati yang tunduk atau takut akan Tuhan, apalagi memiliki sikap mencari atau menerima kebenaran. Pada saat itu, aku tiba-tiba menyadari bahwa tidak terpilih sebagai pemimpin sebenarnya adalah perlindungan bagiku. Karena watakku kejam dan aku terlalu fokus pada status, ketika aku tidak mendapatkan status, aku menjadi penuh kebencian, menertawakan orang lain, dan bahkan menghakimi serta merendahkan orang lain. Jika aku benar-benar mendapatkan status, aku pasti akan menindas dan mengucilkan siapa pun yang tidak mendengarkanku, dan aku akan melakukan kejahatan yang lebih besar lagi. Ketika merenungkan ini, aku menyadari betapa berbahayanya situasiku. Namun, aku sama sekali tidak menyadarinya dan tetap keras kepala serta tidak mau mengalah. Jika tidak diisolasi, aku pasti akan tetap keras kepala dan tidak bertobat. Aku datang ke hadapan Tuhan dan berdoa, “Tuhan, terima kasih atas bimbingan-Mu. Sekarang aku sedikit memahami diriku sendiri, dan aku menyadari bahwa aku sedang berdiri di tepi jurang. Bahwa aku tidak diusir itu sudah merupakan belas kasihan-Mu, dan Engkau memberiku kesempatan untuk bertobat. Tuhan, aku bersedia untuk bertobat dengan sungguh-sungguh. Mohon tuntunlah aku agar dapat memahami esensi dan konsekuensi dari mengejar status.”

Suatu kali, ketika bersaat teduh, aku membaca firman Tuhan: “Kecintaan antikristus akan reputasi dan status mereka sendiri melampaui apa yang dirasakan oleh manusia normal, dan merupakan sesuatu yang ada dalam esensi watak mereka; itu bukanlah kesukaan pribadi yang sifatnya sementara ataupun efek sementara dari lingkungan mereka—itu adalah sesuatu yang ada dalam hidup mereka, dalam naluri mereka, dan dengan demikian, itulah esensi mereka. Dengan kata lain, dalam segala sesuatu yang antikristus lakukan, pertimbangan pertama mereka adalah reputasi dan status mereka sendiri, tidak ada yang lain. Bagi antikristus, reputasi dan status adalah hidup dan tujuan seumur hidup mereka. ... Dapat dikatakan bahwa bagi antikristus, reputasi dan status bukanlah tuntutan tambahan, apalagi hal-hal lahiriah bagi mereka yang dapat mereka abaikan. Reputasi dan status adalah bagian dari natur para antikristus, kedua hal tersebut ada di dalam tulang mereka, dalam darah mereka, yang sudah menjadi bawaan lahiriah mereka. Para antikristus tidak acuh tak acuh apakah mereka memiliki reputasi dan status atau tidak; ini bukanlah sikap mereka. Lantas, apa sikap mereka terhadap kedua hal ini? Reputasi dan status berkaitan erat dengan kehidupan sehari-hari mereka, dengan keadaan sehari-hari mereka, dengan apa yang mereka kejar dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian bagi antikristus, status dan reputasi adalah hidup mereka. Bagaimanapun cara mereka hidup, di lingkungan mana pun mereka tinggal, pekerjaan apa pun yang mereka lakukan, apa pun yang mereka kejar, apa pun tujuan mereka, apa pun arah hidup mereka, semuanya berpusat pada memiliki reputasi yang baik dan status yang tinggi. Dan tujuan ini tidak berubah; mereka tak pernah mampu melepaskan hal-hal semacam ini. Inilah wajah para antikristus yang sebenarnya dan esensi mereka. Seandainya engkau menempatkan mereka di hutan primer jauh di pedalaman pegunungan, mereka tetap tidak akan mengesampingkan pengejaran mereka akan reputasi dan status. Engkau dapat menempatkan mereka di antara kelompok orang mana pun, dan satu-satunya yang mereka pikirkan tetaplah reputasi dan status. Meskipun para antikristus juga percaya kepada Tuhan, mereka memandang pengejaran akan reputasi dan status setara dengan iman kepada Tuhan dan menempatkan kedua hal ini pada kedudukan yang sama. Itu berarti, pada saat mereka menempuh jalan iman kepada Tuhan, mereka juga mengejar reputasi dan status mereka sendiri. Dapat dikatakan bahwa di dalam hati para antikristus, pengejaran akan kebenaran dalam iman mereka kepada Tuhan adalah pengejaran akan reputasi dan status, dan pengejaran akan reputasi dan status juga adalah pengejaran akan kebenaran; mendapatkan reputasi dan status berarti mendapatkan kebenaran dan hidup. Jika mereka merasa bahwa mereka tidak memiliki ketenaran, keuntungan, atau status, bahwa tak seorang pun mengagumi dan menghormati mereka, atau mengikuti mereka, mereka akan merasa sangat kecewa, mereka yakin tidak ada gunanya percaya kepada Tuhan, itu tidak bernilai, dan mereka berkata dalam hati, ‘Apakah iman seperti ini kepada tuhan adalah kegagalan? Bukankah itu berarti aku tidak memiliki harapan?’ Mereka sering kali memperhitungkan hal-hal semacam itu di dalam hatinya. Mereka memperhitungkan bagaimana mereka dapat memiliki kedudukan di rumah Tuhan, bagaimana mereka dapat memiliki reputasi yang tinggi di gereja, bagaimana mereka dapat membuat orang mendengarkan ketika mereka berbicara, dan mendukung mereka ketika mereka bertindak, dan bagaimana mereka dapat membuat orang mengikuti mereka di mana pun mereka berada, dan bagaimana mereka dapat memiliki suara yang berpengaruh di gereja, serta memiliki ketenaran, keuntungan, dan status—mereka sangat berfokus pada hal-hal semacam itu di dalam hati mereka. Semua ini adalah hal-hal yang dikejar oleh orang-orang semacam itu” (Firman, Jilid 4, Menyingkapkan Antikristus, Bab Sembilan (Bagian Tiga)). Dari firman Tuhan, aku mengerti bahwa antikristus mengejar reputasi dan status bukan untuk sementara, dan itu adalah sesuatu yang ada di dalam natur serta esensi mereka. Antikristus menjadikan pengejaran akan reputasi dan status sebagai tujuan hidup mereka. Mereka percaya bahwa dengan mendapatkan reputasi dan status, mereka mendapatkan segalanya, dan begitu mereka kehilangan reputasi serta status, hidup tak lagi bermakna. Aku menyadari bahwa aku persis seperti ini. Sejak kecil, aku hidup berdasarkan racun Iblis yaitu “Berusahalah untuk menonjol dan unggul” dan “Kau harus menanggung penderitaan yang sangat besar agar bisa unggul dari yang lain”. Di sekolah, aku berjuang untuk menjadi siswa yang unggul dan terbaik di kelas, dan aku pikir ini akan membuatku dikagumi oleh para guru serta teman-teman sekelasku. Setelah menikah, ketika aku melihat banyak kerabat dan tetangga dari pihak suamiku lebih kaya dari kami, aku tidak mau ketinggalan. Segera setelah menikah, aku membuka usaha bersama suamiku, ingin menjadi orang kaya di desa kami, dan menonjol di antara orang-orang. Setelah percaya kepada Tuhan, aku tetap menjadikan reputasi dan status sebagai objek pengejaranku, berpikir bahwa dengan menjadi seorang pemimpin, lingkup tanggung jawabku akan meluas, dan lebih banyak orang akan mengagumi dan menghargaiku. Aku percaya bahwa inilah satu-satunya cara untuk menjalani kehidupan yang bermakna dan bernilai. Untuk mendapatkan status dan agar dikagumi orang lain, aku memutar otak dan berusaha keras. Namun, ketika aku tidak terpilih sebagai pemimpin dan tidak bisa mendapatkan kekaguman serta dukungan dari saudara-saudariku, aku menjadi tidak puas dan tidak senang, dan aku menghakimi pemimpin yang baru terpilih sesuka hatiku. Bahkan ketika aku melihat masalah dalam pekerjaan penginjilan, aku mengabaikannya, dan aku bahkan menertawakan orang lain. Ketika aku diberhentikan sebagai pengawas, aku terus bersikap negatif dan menentang, dan ketika orang lain menindaklanjuti pekerjaanku, aku juga merasa menentang. Bahkan ketika diisolasi, aku tidak merenungkan diriku sendiri, dan aku bahkan berpikir untuk mengkhianati Tuhan serta meninggalkan rumah-Nya. Aku menyadari bahwa aku sudah menempuh jalan antikristus. Pada saat itu, di lubuk hatiku, aku merasa bahwa pengejaran akan reputasi dan status telah benar-benar sangat merugikanku. Dalam pengejaranku akan reputasi dan status, aku telah kehilangan kemanusiaan dan nalar yang paling dasar. Aku mengacaukan pekerjaan gereja dan merugikan orang-orang di sekitarku; pengejaranku akan reputasi dan status hanya akan membuatku makin jauh dari Tuhan, dan makin membuatku tidak memiliki keserupaan dengan manusia. Setelah memikirkan hal ini, aku merasakan keinginan untuk segera melepaskan diri dari pengejaran akan reputasi dan status ini, dan memiliki tekad untuk mengejar kebenaran.

Aku membaca lebih banyak firman Tuhan: “Mengejar reputasi dan status bukanlah jalan yang benar—itu sama sekali bertentangan dengan mengejar kebenaran. Singkatnya, apa pun arah atau tujuan pengejaranmu, jika engkau tidak merenungkan pengejaranmu akan status dan reputasi, dan jika engkau merasa sangat sulit untuk mengesampingkan hal ini, maka itu akan memengaruhi jalan masuk kehidupanmu. Selama status memiliki tempat di hatimu, itu akan sepenuhnya mampu mengendalikan dan memengaruhi arah hidupmu dan tujuan pengejaranmu, dan jika ini yang terjadi, akan sangat sulit bagimu untuk masuk ke dalam kenyataan kebenaran, apalagi mencapai perubahan dalam watakmu; apakah engkau pada akhirnya dapat memperoleh perkenanan Tuhan atau tidak, tentu saja, tidak perlu diragukan lagi. Selain itu, jika engkau tidak pernah mampu melepaskan pengejaranmu akan status, ini akan memengaruhi kemampuanmu untuk melaksanakan tugasmu dengan cara yang memenuhi standar, yang akan membuatmu sangat sulit untuk menjadi makhluk ciptaan yang memenuhi standar. Mengapa Kukatakan hal ini? Tuhan paling benci ketika orang mengejar status, karena mengejar status adalah watak Iblis, itu adalah jalan yang salah, itu lahir dari perusakan Iblis, itu adalah sesuatu yang dikutuk oleh Tuhan, dan itulah tepatnya hal yang Tuhan hakimi dan tahirkan. Tuhan paling benci ketika orang mengejar status, tetapi engkau tetap dengan keras kepala bersaing untuk mendapatkan status, engkau tak henti-hentinya menghargai dan melindunginya, selalu berusaha mengambilnya untuk dirimu sendiri. Bukankah terdapat sedikit sifat yang menentang Tuhan dalam semua ini? Status tidak ditetapkan untuk manusia oleh Tuhan; Tuhan membekali manusia dengan kebenaran, jalan, dan hidup sehingga pada akhirnya mereka menjadik makhluk ciptaan yang memenuhi standar, makhluk ciptaan kecil dan tidak begitu berarti—bukan seseorang yang memiliki status dan gengsi serta dihormati oleh ribuan orang. Oleh karena itu, dari sudut pandang mana pun, pengejaran akan status adalah jalan buntu. Betapapun masuk akalnya alasanmu untuk mengejar status, jalan ini tetaplah jalan yang salah dan tidak diperkenan oleh Tuhan. Sekeras apa pun engkau berusaha atau sebesar apa pun harga yang kaubayar, jika engkau menginginkan status, Tuhan tidak akan memberikannya kepadamu; jika status tidak diberikan oleh Tuhan, engkau akan gagal dalam perjuangan untuk mendapatkannya, dan jika engkau terus berjuang, hanya akan ada satu hasil: engkau akan disingkapkan dan disingkirkan, dan engkau akan menemui jalan buntu. Engkau mengerti hal ini, bukan?” (Firman, Jilid 4, Menyingkapkan Antikristus, Bab Sembilan (Bagian Tiga)). Dari firman Tuhan, aku menyadari bahwa pengejaran akan reputasi dan status bukanlah jalan yang benar, dan itulah yang paling Tuhan benci. Tuhan memberi manusia tugas, bukan status, dan maksud-Nya adalah agar manusia memenuhi standar sebagai makhluk ciptaan, bukan agar manusia menjadi individu yang berstatus dan bergengsi. Jika manusia terus-menerus mengejar reputasi dan status, ini bertentangan dengan tuntutan Tuhan, dan pada dasarnya, ini menentang Tuhan. Akibatnya, manusia akan disingkapkan dan disingkirkan oleh Tuhan. Setelah merenungkan pelayananku di masa lalu sebagai pengawas pekerjaan penginjilan, aku menyadari bahwa aku memiliki banyak tanggung jawab, tetapi aku tidak fokus pada cara melakukan pekerjaan utamaku dengan baik. Sebaliknya, aku tidak puas, ingin terpilih sebagai pemimpin distrik untuk mencapai status yang lebih tinggi, dan dikagumi oleh lebih banyak orang. Aku teringat tentang penghulu malaikat pada mulanya. Tuhan menjadikannya penguasa atas para malaikat, tetapi ia tidak puas dan ingin setara dengan Tuhan, dan pada akhirnya, ia dijatuhkan di udara oleh Tuhan. Perilakuku persis seperti penghulu malaikat; aku selalu ingin mendapatkan posisi yang lebih tinggi, agar lebih banyak orang mengagumi dan memujaku. Pada intinya, aku bersaing dengan Tuhan untuk mendapatkan orang, ingin memiliki tempat di hati mereka. Ketika aku tidak terpilih sebagai pemimpin distrik dan ambisi serta keinginanku tidak terpenuhi, aku menjadi tidak puas, tidak senang, dan tidak tunduk pada situasi yang Tuhan atur, dan aku melampiaskan frustrasiku pada pekerjaan dan menentang Tuhan. Aku melampiaskan ketidakpuasanku dengan mengorbankan pekerjaan gereja, dan ini menentang Tuhan! Pada saat itu, aku mulai memahami apa yang Tuhan katakan bahwa pengejaran akan reputasi dan status adalah jalan buntu. Ketika aku memikirkan ini, aku sangat bersyukur atas situasi yang telah Tuhan atur untukku. Jika tidak diisolasi, aku tidak akan segera sadar, dan aku tidak akan mengetahui natur serta konsekuensi dari mengejar reputasi dan status. Bahwa gereja tidak mengusirku dan hanya mengisolasiku sudah merupakan belas kasihan Tuhan kepadaku.

Suatu hari selama saat teduhku, aku membaca satu bagian firman Tuhan, dan aku tahu bagaimana seharusnya aku menyikapi fakta bahwa aku tidak terpilih sebagai pemimpin distrik. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Jika engkau menganggap dirimu layak menjadi pemimpin, memiliki bakat, kualitas, dan kemanusiaan untuk kepemimpinan, tetapi rumah Tuhan belum mempromosikanmu dan saudara-saudari tidak memilihmu, bagaimana seharusnya engkau memperlakukan masalah ini? Di sini ada jalan penerapan yang bisa kauikuti. Engkau harus sepenuhnya mengenal dirimu sendiri. Periksalah untuk mengetahui apakah yang terpenting adalah bahwa engkau memiliki masalah dengan kemanusiaanmu, atau bahwa perwujudan dari beberapa aspek watak rusakmu membuat orang merasa jijik; atau apakah engkau tidak memiliki kenyataan kebenaran dan tidak meyakinkan bagi orang lain, atau bahwa pelaksanaan tugasmu tidak memenuhi standar. Engkau harus merenungkan semua hal ini dan mengetahui di mana sebenarnya engkau gagal memenuhi standar. ... Engkau harus mengejar jalan masuk kehidupan, menyelesaikan keinginanmu yang berlebihan terlebih dahulu, rela menjadi pengikut, dan mulai tunduk kepada Tuhan dengan sungguh-sungguh, tanpa keluhan terhadap apa pun yang Dia atur atau tata. Ketika engkau memiliki tingkat pertumbuhan ini, kesempatanmu akan datang. Bahwa engkau ingin memikul beban yang berat, bahwa engkau memiliki beban ini, adalah hal yang baik. Ini memperlihatkan bahwa engkau memiliki hati yang proaktif yang berusaha membuat kemajuan dan bahwa engkau ingin memikirkan maksud Tuhan dan mengikuti kehendak-Nya. Ini bukanlah ambisi, melainkan beban sejati; ini adalah tanggung jawab mereka yang mengejar kebenaran dan objek pengejaran mereka. Engkau tidak memiliki motif yang egois dan tidak memikirkan kepentinganmu sendiri, tetapi bersaksi tentang Tuhan dan memuaskan Dia, inilah yang paling diberkati oleh Tuhan, dan Dia akan membuat pengaturan yang sesuai untukmu. ... Maksud Tuhan adalah mendapatkan lebih banyak orang yang mampu memberi kesaksian tentang Dia; kehendak-Nya adalah menyempurnakan semua orang yang mengasihi-Nya, dan membentuk sekelompok orang yang sehati sepikir dengan-Nya sesegera mungkin. Oleh karena itu, di rumah Tuhan, semua orang yang mengejar kebenaran memiliki prospek yang besar, dan prospek orang-orang yang mengasihi Tuhan dengan sungguh-sungguh tidak terbatas. Semua orang harus memahami maksud Tuhan. Memiliki beban ini memang merupakan hal yang positif, dan ini adalah sesuatu yang harus dimiliki oleh orang yang memiliki hati nurani dan nalar, tetapi tentu saja tidak semua orang akan mampu menanggung beban yang berat. Dari manakah perbedaan ini berasal? Apa pun kelebihan atau kemampuanmu, dan seberapa tinggi kecerdasanmu, yang terpenting adalah pengejaranmu dan jalan yang kautempuh” (Firman, Jilid 5, Tanggung Jawab para Pemimpin dan Pekerja, “Tanggung Jawab para Pemimpin dan Pekerja (6)”). Saat merenungkan firman Tuhan, aku menyadari bahwa pemilihan pemimpin gereja didasarkan pada prinsip-prinsip. Sebagai pemimpin, orang harus mampu mempersekutukan kebenaran untuk menyelesaikan masalah, dan kemanusiaannya juga harus memenuhi standar. Dia juga harus memiliki kemampuan kerja tertentu dan mengejar kebenaran. Jika orang ini tidak mengejar kebenaran dan menempuh jalan yang salah, sekalipun menjadi pemimpin, dia tidak akan bertahan lama. Namun, aku menilai apakah seseorang bisa menjadi pemimpin hanya berdasarkan lingkup tugas yang menjadi tanggung jawabnya, seberapa banyak penderitaan yang dia tanggung, dan lamanya masa latihan mereka. Standarku sama sekali tidak sesuai dengan firman Tuhan. Jika diingat kembali, meskipun aku sudah menghabiskan banyak waktu untuk berlatih memberitakan Injil, dan aku memahami beberapa prinsip pemberitaan Injil, dan hasil pekerjaanku meningkat setiap bulannya, aku tidak fokus pada jalan masuk kehidupanku, dan aku sudah puas asalkan ada kesibukan setiap harinya. Aku jarang merenungkan dan mengenal diriku sendiri saat menghadapi berbagai hal, dan aku jarang merenungkan prinsip-prinsip kebenaran. Aku sama sekali bukan orang yang mencintai atau mengejar kebenaran. Tanggung jawab utama seorang pemimpin adalah memimpin saudara-saudari untuk memahami kebenaran, memasuki firman Tuhan, dan mengalami pekerjaan Tuhan. Aku tidak fokus merenungkan dan mengenal diriku sendiri, hanya fokus pada pekerjaan lahiriah, jadi aku tidak memenuhi syarat untuk menjadi seorang pemimpin. Jika aku benar-benar terpilih sebagai pemimpin tetapi tidak bisa melakukan pekerjaan nyata, bukankah aku akan menjadi pemimpin palsu? Selain itu, untuk menjadi seorang pemimpin, seseorang perlu mengawasi semua aspek pekerjaan dan memiliki kemampuan kerja tertentu. Aku hanya mengawasi pekerjaan penginjilan pada saat itu, dan terkadang ketika ada terlalu banyak pekerjaan, aku tidak bisa menanganinya. Aku sama sekali tidak memiliki kualitas atau kemampuan kerja untuk menjadi seorang pemimpin. Charlotte selalu menjadi pemimpin sebelumnya, dan mempersekutukan kebenaran dengan lebih jelas daripadaku. Meskipun dia kurang berpengalaman dalam mengawasi pekerjaan penginjilan, hatinya berada di tempat yang benar, dan dia bersedia untuk berlatih serta belajar. Memilihnya sebagai pemimpin adalah pilihan yang lebih tepat, dan aku seharusnya mendukung pekerjaan Charlotte. Setelah merenungkan masalah ini, aku merasa lebih damai meski tidak terpilih sebagai pemimpin.

Kemudian, aku membaca lebih banyak firman Tuhan: “Sebagai salah satu manusia yang diciptakan, manusia wajib menjaga posisinya masing-masing, dan berperilaku dengan cara yang berintegritas. Dengan patuh menjaga apa yang dipercayakan kepadamu oleh Sang Pencipta. Jangan bertindak di luar batas, atau melakukan hal-hal di luar jangkauan kemampuanmu atau yang menjijikkan bagi Tuhan. Jangan berusaha menjadi orang hebat, manusia super, atau orang agung, dan jangan berusaha menjadi Tuhan. Ini adalah hal-hal yang seharusnya tidak diinginkan oleh orang. Berusaha menjadi orang hebat atau manusia super itu tidak masuk akal. Berusaha untuk menjadi Tuhan lebih memalukan lagi; itu hal yang menjijikkan, dan tercela. Apa yang berharga, dan apa yang harus dipegang teguh oleh makhluk ciptaan lebih dari apa pun, adalah menjadi makhluk ciptaan yang sejati; ini adalah satu-satunya tujuan yang harus dikejar oleh semua orang” (Firman, Jilid 2, Tentang Mengenal Tuhan, “Tuhan itu Sendiri, Tuhan yang Unik I”). “Ketika Tuhan menuntut agar orang-orang melaksanakan tugas mereka dengan baik, Dia tidak meminta mereka untuk menyelesaikan sejumlah tugas atau melakukan upaya besar apa pun, atau melakukan hal-hal besar apa pun. Yang Tuhan inginkan adalah agar orang melakukannya semampu mereka dengan praktis dan realistis, dan hidup sesuai dengan firman-Nya. Tuhan tidak menginginkanmu menjadi orang yang hebat atau mulia, atau melakukan mukjizat apa pun, dan Dia juga tidak ingin melihat kejutan yang menyenangkan dalam dirimu. Dia tidak membutuhkan hal-hal seperti itu. Yang Tuhan butuhkan adalah agar engkau dengan teguh melakukan penerapan sesuai dengan firman-Nya. Ketika engkau mendengarkan firman Tuhan, lakukanlah apa yang telah kaupahami, laksanakanlah apa yang telah kaupahami, ingatlah baik-baik apa yang telah kaudengar, dan kemudian, ketika tiba waktunya untuk menerapkannya, terapkanlah sesuai dengan firman Tuhan. Biarkan semua itu menjadi hidupmu, menjadi kenyataanmu, dan menjadi apa yang kaujalani. Dengan demikian, Tuhan akan dipuaskan. ... Engkau semua harus memahami dengan jelas tentang orang seperti apa yang diselamatkan oleh pekerjaan Tuhan, dan apa arti penyelamatan-Nya. Tuhan meminta orang-orang untuk datang ke hadapan-Nya, mendengarkan firman-Nya, menerima kebenaran, membuang watak rusak mereka, dan menerapkan apa yang Tuhan firmankan dan perintahkan. Hal ini berarti hidup menurut firman-Nya, yang berlawanan dengan gagasan, imajinasi, dan falsafah Iblis mereka sendiri, atau mengejar ‘kebahagiaan’ manusia. Siapa pun yang tidak mendengarkan firman Tuhan atau menerima kebenaran, tetapi tetap hidup, tanpa penyesalan, berdasarkan falsafah Iblis dan watak Iblis, orang semacam ini tidak dapat diselamatkan oleh Tuhan. Engkau mengikuti Tuhan, tetapi tentu saja ini juga karena Tuhan telah memilihmu—tetapi apa yang dimaksud dengan Tuhan memilihmu? Tuhan memilihmu untuk mengubahmu menjadi orang yang percaya kepada Tuhan, yang bersungguh-sungguh mengikuti Tuhan, yang mampu meninggalkan segalanya demi Tuhan, dan yang mampu mengikuti jalan Tuhan; menjadi orang yang telah membuang watak Iblisnya, tidak lagi mengikuti Iblis atau hidup di bawah kuasanya. Jika engkau mengikuti Tuhan dan melaksanakan tugasmu di rumah-Nya, tetapi melanggar kebenaran dalam segala hal, dan tidak melakukan penerapan atau mengalami berdasarkan firman-Nya, bahkan mungkin menentang-Nya, dapatkah engkau diterima oleh Tuhan? Sama sekali tidak. Apa yang Kumaksudkan dengan hal ini? Melaksanakan tugasmu sebenarnya tidak sulit, juga tidak sulit untuk melakukannya dengan loyal, dan berdasarkan standar yang dapat diterima. Engkau tidak perlu mengorbankan nyawamu atau melakukan sesuatu yang istimewa atau sulit, engkau hanya perlu mengikuti firman dan menaati perintah Tuhan dengan jujur dan teguh, tidak menambahkan gagasanmu sendiri ataupun menjalankan urusanmu sendiri, tetapi menempuh jalan mengejar kebenaran. Jika orang mampu melakukan hal ini, mereka pada dasarnya akan memiliki keserupaan dengan manusia. Ketika mereka memiliki ketundukan yang sejati kepada Tuhan, dan telah menjadi orang yang jujur, mereka akan memiliki keserupaan dengan manusia sejati” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Penyelesaian Tugas yang Benar Membutuhkan Kerja Sama yang Harmonis”). Tuhan meminta kita untuk berperilaku jujur dan mantap, menempatkan diri sebagai makhluk ciptaan, dan berpegang teguh pada tugas kita. Inilah tujuan yang harus kita kejar, dan inilah keserupaan yang seharusnya dimiliki oleh orang yang sejati. Jika seseorang tidak pernah mengejar kebenaran dan tidak pernah menerimanya, tidak peduli seberapa besar status atau gengsinya, dia rendah dan tidak berharga di mata Tuhan, dan dia tidak dapat menerima perkenanan-Nya. Aku adalah contoh nyata dari hal ini. Aku bertanggung jawab atas lingkup pekerjaan yang cukup luas sebelumnya, tetapi aku hanya mengejar reputasi dan status agar dikagumi orang-orang, dan aku tidak mengejar kebenaran. Ketika aku tidak terpilih sebagai pemimpin distrik dan tidak bisa mendapatkan kekaguman serta dukungan dari lebih banyak orang, aku tidak bisa tunduk, dan aku menggunakan pekerjaan itu untuk melampiaskan frustrasiku. Tanpa sadar, aku akhirnya menempuh jalan menentang Tuhan dan diberhentikan. Aku juga teringat akan beberapa antikristus yang berstatus tinggi, dan beberapa dari mereka adalah pemimpin, tetapi mereka mengejar reputasi dan status, bukan kebenaran. Mereka melaksanakan tugas mereka tanpa mencari prinsip. Mereka benar-benar tak mau menerima pemangkasan, dan pada akhirnya, karena melakukan begitu banyak perbuatan jahat, mereka diusir dan disingkirkan oleh gereja. Dari fakta-fakta ini, aku melihat kebenaran Tuhan dengan lebih jelas. Apakah seseorang memiliki status atau dikagumi orang-orang, itu tidaklah penting, karena hal-hal ini tidak dapat menentukan segalanya. Reputasi dan status tidak dapat membantu seseorang memahami kebenaran dan diselamatkan, karena Tuhan mengukur dan menentukan kesudahan seseorang berdasarkan apakah pada akhirnya dia dapat memperoleh kebenaran, bukan berdasarkan seberapa tinggi statusnya. Jika aku percaya kepada Tuhan hanya untuk mengejar kekaguman orang lain tanpa mengejar kebenaran, dan aku tidak fokus mencari kebenaran untuk memenuhi maksud Tuhan dalam hal-hal yang kuhadapi, bahkan jika aku percaya sampai akhir, aku tetap akan disingkirkan. Hanya dengan melaksanakan tugas dengan baik dan tunduk pada penataan Tuhan, seseorang berharga di mata Tuhan. Di rumah Tuhan, gereja secara wajar menentukan tugas mana yang cocok untuk setiap orang dan menugaskannya sesuai dengan kelebihan dan kualitas mereka. Aku harus tunduk pada kedaulatan Tuhan, berdiri di posisiku yang semestinya, dan melakukan yang terbaik dalam tugasku saat ini. Bahkan jika aku adalah yang terkecil dan tersembunyi, aku harus tetap melaksanakan tugasku dan memuaskan Tuhan. Setelah mendapatkan pemahaman ini, aku merasa lebih damai dan bebas, dan aku mampu menangani situasi ini dengan benar. Jadi, aku datang ke hadapan Tuhan dan berdoa, “Tuhan, aku bersedia tunduk pada situasi yang telah Engkau atur. Entah ada yang mengagumiku atau tidak, tidak peduli apa statusku di antara orang lain, bahkan jika tugasku tidak menarik perhatian, bahkan jika aku ditempatkan di sudut tersembunyi, aku harus tetap melaksanakan tugasku dengan baik dan melakukan apa pun yang bisa kulakukan.” Aku sering berdoa dalam hati kepada Tuhan seperti ini. Perlahan-lahan, emosi negatif, pasif, dan menentang yang sebelumnya ada dalam diriku berangsur-angsur berkurang, keadaanku juga membaik, dan hasil dari tugasku pun membaik sedikit demi sedikit.

Tak lama kemudian, para pemimpin memintaku untuk menjadi pemimpin kelompok dan mengawasi pertemuan sebuah kelompok kecil. Aku merasa sangat bersyukur, berterima kasih kepada Tuhan karena memberiku kesempatan lagi untuk berlatih. Kebetulan, seorang saudari yang pernah kuawasi telah terpilih sebagai pemimpin gereja, dan aku merasa sedikit kecewa, berpikir bahwa aku hanyalah pemimpin kelompok, tidak berkharisma seperti pemimpin gereja, dan aku mengkhawatirkan pandangan orang lain terhadapku. Aku menyadari bahwa keinginanku akan reputasi dan status muncul kembali, jadi aku berdoa kepada Tuhan di dalam hatiku. Aku teringat akan firman Tuhan: “Sebagai salah satu manusia yang diciptakan, manusia wajib menjaga posisinya masing-masing, dan berperilaku dengan cara yang berintegritas. Dengan patuh menjaga apa yang dipercayakan kepadamu oleh Sang Pencipta. Jangan bertindak di luar batas” (Firman, Jilid 2, Tentang Mengenal Tuhan, “Tuhan itu Sendiri, Tuhan yang Unik I”). “Status tidak ditetapkan untuk manusia oleh Tuhan; Tuhan membekali manusia dengan kebenaran, jalan, dan hidup sehingga pada akhirnya mereka menjadik makhluk ciptaan yang memenuhi standar, makhluk ciptaan kecil dan tidak begitu berarti—bukan seseorang yang memiliki status dan gengsi serta dihormati oleh ribuan orang” (Firman, Jilid 4, Menyingkapkan Antikristus, Bab Sembilan (Bagian Tiga)). Setelah merenungkan firman Tuhan, hatiku menjadi lebih cerah, dan aku menyadari bahwa saat masalah ini menimpaku, Tuhan sedang memeriksa hatiku. Dulu, aku selalu ingin dihormati dan menganggap reputasi serta status lebih berharga dari hidup itu sendiri. Ketika aku tidak terpilih menjadi pemimpin distrik, aku bisa mengabaikan tugasku dan mentertawakan saudara-saudariku, menunda pekerjaan gereja. Ini adalah noda abadi pada diriku, dan rasa sakit yang tak akan bisa hilang di hatiku. Aku paham betul bahwa dibandingkan dengan status, tanggung jawab lebih penting. Kali ini, aku tidak boleh mengejar status seperti sebelumnya, aku bertekad untuk melaksanakan tugasku dengan benar. Bahkan jika aku ditempatkan di sudut yang paling tidak mencolok, aku akan tetap melaksanakan tugasku dengan baik, menjadi makhluk ciptaan yang polos dan patuh, dan menebus utangku di masa lalu. Aku tidak boleh lagi menjadi bahan tertawaan Iblis, apalagi mengecewakan harapan Tuhan. Ke depannya, dalam tugasku, aku secara proaktif bekerja sama dengan para pemimpin. Aku bertanya masalah apa di kelompok yang membutuhkan bantuanku untuk diselesaikan, dan terkadang, ketika para pemimpin memintaku untuk memeriksa keadaan saudara-saudari, aku melakukannya secara proaktif. Menerapkan cara ini membuatku merasa sangat tenteram. Kemudian, aku mendengar bahwa beberapa saudara-saudari di sekitarku dipromosikan, beberapa di antaranya bahkan adalah orang-orang yang pernah kuawasi sebelumnya. Meskipun merasa sedikit gelisah, aku berdoa kepada Tuhan dan menangani masalah itu dengan benar. Saat melihat beberapa saudara-saudari menghadapi kesulitan, aku bersekutu dan membantu mereka semaksimal mungkin, dan hasil dari tugas kami makin membaik. Setelah beberapa waktu, pemimpin gereja memberitahuku bahwa aku diterima kembali di gereja. Saat mendengar berita ini, ada perasaan yang tak terlukiskan di dalam hatiku. Aku merasa sangat emosional, tetapi lebih dari itu, aku merasa bersalah. Tuhan telah menempatkanku dalam situasi ini bukan untuk mempersulitku atau mentertawakanku, melainkan untuk membantuku mengenali masalahku dan segera memperbaikinya. Namun pada awalnya, aku tidak mengenal diriku sendiri dan hampir meninggalkan Tuhan. Saat memikirkan ini, aku merasa ingin menampar diriku sendiri. Aku datang ke hadapan Tuhan dan dengan tulus mempersembahkan rasa syukur dan pujianku kepada-Nya.

Setelah mengalami hal-hal ini, aku benar-benar menyadari bahwa situasi apa pun yang Tuhan hadapkan pada manusia, Dia selalu berharap agar manusia benar-benar bertobat dan menempuh jalan yang benar. Bahkan jika seseorang diberhentikan atau diisolasi, Tuhan tidak pernah meninggalkannya, tetapi terus membimbing dan memedulikannya. Dia menggunakan berbagai cara untuk membangunkan hati manusia dan membuat mereka berbalik. Melalui pengalaman ini, aku mendapatkan sedikit pemahaman tentang watak benar Tuhan. Ketika aku terus memberontak terhadap Tuhan dan menentang-Nya, murka-Nya datang menimpaku. Dia dengan keras memangkas dan mendisiplinkanku melalui orang, peristiwa, dan hal-hal di sekitarku, serta mengesampingkanku; saat aku bersedia untuk bertobat di hadapan-Nya, Tuhan menggunakan firman-Nya untuk terus mencerahkan dan membimbingku; ketika aku benar-benar berbalik kepada Tuhan dan menerapkan sesuai dengan firman-Nya, gereja menerimaku kembali. Watak Tuhan itu hidup dan nyata, dan dalam menyelamatkan manusia, hati-Nya tulus dan baik. Syukur kepada Tuhan!


5. Aku Menyadari bahwa Kasih Tuhan Tidak Pernah Meninggalkanku

Pada tahun 1997, aku mulai percaya kepada Tuhan karena penyakit, dan tak lama kemudian, kondisiku membaik. Aku sangat bersyukur atas kasih karunia Tuhan. Pada musim semi tahun 2003, aku mengetahui bahwa Tuhan Yesus telah datang kembali, dan Dia adalah Tuhan Yang Mahakuasa. Dengan membaca firman Tuhan Yang Mahakuasa, aku memahami bahwa rencana pengelolaan Tuhan selama enam ribu tahun dibagi menjadi tiga tahap, dan bahwa Tuhan Yang Mahakuasa sedang melakukan tahap pekerjaan terakhir, yaitu pekerjaan penghakiman. Semua yang menerima penghakiman serta hajaran firman Tuhan dan disucikan watak rusaknya dapat diselamatkan oleh Tuhan dan masuk ke dalam kerajaan-Nya. Jadi, aku menerima Tuhan Yang Mahakuasa dan secara aktif mengabdikan diri untuk memberitakan Injil. Meskipun keluargaku berusaha menghentikanku, tetangga mengejekku, dan si naga merah yang sangat besar membuntutiku serta berusaha menangkapku, setiap kali aku memikirkan bagaimana Tuhan telah menyembuhkan penyakitku dan tempat tujuan indah yang telah Dia janjikan kepada manusia, aku merasa bahwa menderita sedikit kesulitan ini sangatlah sepadan.

Tak terasa sudah awal tahun 2021, dan aku sedang menyiram orang-orang baru di gereja. Selama waktu itu, aku sering merasakan nyeri tumpul di perut bagian bawahku. Awalnya, aku tidak terlalu memikirkannya dan mengira aku hanya masuk angin karena cuaca dingin. Namun pada akhir Juni, rasa nyerinya jauh makin parah, dan air seniku sering berdarah, jadi keluargaku melarikanku ke rumah sakit. Setelah pemeriksaan, dokter berkata dengan serius, “Mengapa Ibu tidak datang lebih awal? Rahim Ibu seukuran orang hamil sepuluh minggu, dan penuh dengan benjolan. Ini bukan hanya darah dalam air kencing; ini perdarahan rahim. Kondisinya tidak terlihat baik. Ibu harus segera dioperasi.” Setelah mendengar ini, aku tiba-tiba merasa bingung. “Bagaimana ini bisa terjadi?” pikirku. “Aku telah melaksanakan tugasku selama ini. Seharusnya aku mendapatkan perlindungan Tuhan!” Sesampainya di rumah, aku berdoa kepada Tuhan, “Tuhan, aku tahu bahwa aku terkena penyakit ini atas izin-Mu, tetapi perkataan dokter membuatku takut. Mohon bimbinglah aku agar aku dapat memahami maksud-Mu.” Aku teringat akan sebaris firman Tuhan, “Percayalah bahwa Tuhan pasti adalah Yang Mahakuasa bagimu.” Jadi, aku membuka komputerku dan menemukan bagian firman Tuhan itu: “Jangan tergesa-gesa mencari solusi tentang apa yang tak kaupahami; seringlah bawa permasalahanmu ke hadapan Tuhan, persembahkanlah hati yang tulus kepada-Nya. Percayalah bahwa Tuhan pasti adalah Yang Mahakuasa bagimu. Engkau harus bertekad menginginkan Tuhan dengan sungguh-sungguh, dengan lapar mencari sambil menolak alasan, niat, dan tipuan Iblis. Jangan berkecil hati. Jangan lemah. Carilah dengan segenap hati; nantikan dengan segenap hati. Bekerjasamalah secara aktif dengan Tuhan dan singkirkan penghalang dalam batinmu” (persekutuan Tuhan). Saat aku merenungkan firman-Nya, hatiku berangsur-angsur menjadi tenang. Aku tahu pasti ada maksud Tuhan di balik penyakitku ini. Meskipun aku belum memahaminya, aku tahu bahwa aku harus berdoa, mencari, dan menantikan bimbingan Tuhan. Tuhan mahakuasa, dan Dia berdaulat atas takdirku. Dokter membuat diagnosis berdasarkan pengetahuan dan pengalaman mereka, tetapi aku tidak boleh takut oleh perkataan mereka. Aku harus memiliki iman kepada Tuhan. Memikirkan hal ini, aku tidak lagi merasa takut. Pada awal Juli, aku menjalani operasi pengangkatan rahim, indung telur, dan saluran tuba. Dokter memberitahuku, “Ibu sangat beruntung. Laporan patologi menyatakan bahwa benjolannya bersifat jinak.” Dalam hati, diam-diam aku bersyukur kepada Tuhan. Setelah beristirahat selama lebih dari dua puluh hari, aku mulai melaksanakan tugasku lagi.

Kupikir penyakitku sudah sembuh, tetapi tak kusangka, ini baru permulaan. Setelah menjalani tiga operasi besar dalam hidupku—pengangkatan kantung empedu, operasi usus buntu, dan sekarang pengangkatan rahim—tak lama kemudian, aku mulai menderita serangkaian komplikasi pascaoperasi. Suatu malam di awal Agustus, aku tiba-tiba mengalami nyeri perut yang hebat, dan keluargaku melarikanku ke rumah sakit. Diagnosisnya adalah penyumbatan usus. Dokter segera memasukkan selang untuk mengosongkan perutku dan membersihkan ususku. Selang itu mengiritasi kerongkonganku, membuatku muntah terus-menerus. Ditambah dengan nyeri perut yang tak tertahankan, aku tidak bisa duduk diam maupun berbaring. Seluruh penderitaan itu, yang berlangsung sepanjang hari dan malam, membuatku kelelahan luar biasa. Kemudian, pada pukul sebelas malam keesokan harinya, aku kembali menderita gelombang rasa sakit yang sangat menyiksa. Melihat betapa pucatnya aku, suamiku segera pergi mencari dokter. Berdasarkan hasil CT scan, aku mengalami kebocoran usus dan ada banyak cairan di perutku, sehingga harus segera dioperasi. Saat itu, aku hampir pingsan karena rasa sakit, dengan air mata dan keringat mengalir di wajahku. Berulang kali, aku berseru dalam hati, “Tuhan, selamatkan aku! Oh, Tuhan …” Dalam keadaan linglung, firman Tuhan muncul di benakku: “Percayalah bahwa Tuhan pasti adalah Yang Mahakuasa bagimu” (persekutuan Tuhan). Entah sudah berapa lama waktu berlalu, seorang dokter membangunkanku dengan mengguncang tubuhku, bertanya, “Bagaimana keadaan Ibu? Bagaimana Ibu bisa tertidur?” Baru pada saat itulah aku menyadari bahwa di tengah rasa sakit yang begitu menyiksa, aku benar-benar tertidur. Karena sudah terlalu larut untuk menghubungi ahli bedah, mereka hanya bisa mengirimku kembali ke kamar untuk observasi. Tanpa disangka, aku tidur nyenyak sampai lewat pukul tujuh keesokan paginya. Ketika dokter datang untuk memeriksaku, dia berkata dengan ekspresi bingung, “CT scan jelas menunjukkan adanya cairan di perut Ibu. Bagaimana kondisi Ibu bisa stabil sekarang?” Dalam hati, aku terus bersyukur kepada Tuhan. Seminggu kemudian, aku diizinkan pulang.

Karena refluks empedu yang disebabkan oleh pengangkatan kantung empedu, perutku sering kembung dan terasa panas. Nyeri di dada dan punggungku sangat parah, dan sepanjang hari aku tidak bisa makan atau tidur dengan nyenyak. Aku pergi ke beberapa rumah sakit yang berbeda dan mencoba banyak obat tradisional Tiongkok, tetapi tidak ada yang mempan. Insomniaku juga makin parah; terkadang aku tidak bisa tidur sama sekali sepanjang malam. Melihat tubuhku makin kurus setiap hari, aku hidup dalam keadaan cemas dan khawatir terus-menerus. “Jika terus seperti ini, apakah aku masih bisa melaksanakan tugasku?” pikirku. “Jika aku tidak bisa makan atau tidur, apakah aku akan mati? Dan jika aku mati, bagaimana mungkin aku masih bisa diselamatkan?” Aku pun sedikit salah paham terhadap Tuhan. “Aku telah melaksanakan tugasku dalam suka dan duka selama bertahun-tahun aku beriman kepada Tuhan. Meskipun aku sudah sakit selama lebih dari setahun, aku tidak berhenti melaksanakan tugasku. Mengapa Tuhan tidak melindungiku? Mungkinkah Tuhan menggunakan penyakit ini untuk menyingkapkan dan menyingkirkan aku?” Berulang kali, aku berdoa kepada Tuhan sambil menangis, “Ya Tuhan, aku sangat lemah. Aku khawatir tidak akan mampu melaksanakan tugasku, dan aku bahkan lebih takut jika aku mati, aku tidak bisa diselamatkan. Tuhan, aku memohon kepada-Mu untuk membimbingku, supaya aku dapat menemukan jalan penerapan dalam firman-Mu.” Kemudian aku melihat firman Tuhan: “Ketika penyakit menimpa, jalan apa yang harus orang tempuh? Bagaimana mereka harus memilih? Orang tidak boleh tenggelam dalam kesedihan, kecemasan, dan kekhawatiran, dan memikirkan prospek masa depan dan jalan mereka sendiri. Sebaliknya, makin orang mendapati diri mereka mengalami saat-saat seperti ini dan berada dalam situasi dan konteks khusus seperti ini, dan makin mereka mendapati diri mereka berada dalam kesulitan nyata seperti ini, mereka harus makin mencari kebenaran dan mengejar kebenaran. Hanya dengan melakukannya, barulah khotbah yang selama ini kaudengarkan dan kebenaran yang selama ini kaupahami tidak akan sia-sia dan akan berdampak bagimu. Makin engkau mendapati dirimu berada dalam kesulitan seperti ini, makin engkau harus melepaskan keinginanmu sendiri dan tunduk pada pengaturan Tuhan. Tujuan Tuhan menetapkan situasi seperti ini dan mengatur kondisi ini bagimu bukanlah untuk membuatmu tenggelam dalam kesedihan, kecemasan, dan kekhawatiran, dan bukan agar engkau mencobai Tuhan untuk melihat apakah Dia akan menyembuhkanmu ketika penyakit menimpamu, dan dengan demikian mencari tahu kebenaran tentang masalah ini; Tuhan mengatur situasi dan keadaan khusus ini bagimu agar engkau dapat memetik pelajaran nyata dalam situasi dan keadaan seperti itu, agar engkau memperoleh jalan masuk yang lebih dalam ke dalam kebenaran dan ketundukan kepada Tuhan, dan agar engkau tahu dengan lebih jelas dan akurat tentang bagaimana Tuhan mengatur semua orang, peristiwa dan hal-hal. Nasib manusia berada di tangan Tuhan dan, entah manusia mampu merasakannya atau tidak, entah mereka benar-benar menyadarinya atau tidak, mereka harus tunduk dan tidak menentang, tidak menolak, dan tentu saja tidak mencobai Tuhan. Bagaimanapun juga, engkau akan mati, dan jika engkau menentang, menolak, dan mencobai Tuhan, maka dapat dipastikan akan seperti apa kesudahanmu. Sebaliknya, jika dalam situasi dan keadaan yang sama engkau mampu mencari bagaimana seharusnya makhluk ciptaan tunduk pada pengaturan Sang Pencipta, mencari pelajaran apa yang harus kaupetik dan watak rusak apa yang harus kauketahui dalam situasi yang Tuhan atur bagimu, dan memahami maksud Tuhan dalam situasi seperti itu, serta memberikan kesaksianmu dengan baik untuk memenuhi tuntutan Tuhan, maka inilah yang harus kaulakukan. Ketika Tuhan mengatur agar seseorang menderita suatu penyakit, entah berat atau ringan, tujuan Dia melakukannya bukanlah untuk membuatmu merasakan seluk-beluk jatuh sakit, kerugian yang penyakit itu timbulkan pada dirimu, ketidaknyamanan dan kesulitan yang disebabkan penyakit itu terhadapmu, dan segala macam perasaan yang kaurasakan karena penyakit tersebut—tujuan Dia bukanlah agar engkau merasakan penyakit melalui sakitnya dirimu. Sebaliknya, tujuan Dia adalah agar engkau memetik pelajaran dari penyakit, belajar bagaimana memahami maksud Tuhan, belajar memahami watak rusak yang kauperlihatkan dan sikapmu yang keliru terhadap Tuhan saat engkau sakit dan belajar bagaimana tunduk pada kedaulatan dan pengaturan Tuhan, sehingga engkau mampu benar-benar tunduk kepada Tuhan dan mampu tetap teguh dalam kesaksianmu—inilah yang terpenting. Tuhan ingin menyelamatkanmu dan mentahirkanmu melalui penyakit. Hal apa tentang dirimu yang ingin Tuhan tahirkan? Dia ingin mentahirkanmu dari semua keinginan yang berlebihan dan tuntutanmu terhadap Tuhan, dan bahkan mentahirkanmu dari berbagai perhitungan, penilaian, dan perencanaan yang kaubuat dengan segala cara untuk bertahan hidup dan untuk terus hidup. Tuhan tidak menuntutmu untuk membuat rencana, Dia tidak menuntutmu untuk menilai, dan Dia tidak mengizinkanmu memiliki keinginan yang berlebihan terhadap-Nya; Dia hanya memintamu untuk tunduk kepada-Nya dan, dalam penerapanmu dan pengalaman akan ketundukan, untuk engkau mengetahui sikapmu sendiri terhadap penyakit, dan mengetahui sikapmu terhadap kondisi tubuh yang Dia berikan kepadamu, serta keinginan pribadimu. Setelah engkau mengetahui hal-hal ini, engkau akan mampu memahami betapa bermanfaatnya lingkungan penyakit yang telah Tuhan atur bagimu atau kondisi tubuh yang telah Dia berikan kepadamu; dan engkau akan mampu menyadari betapa bermanfaatnya pengaturan itu untuk mengubah watakmu, untuk engkau memperoleh keselamatan, dan untuk jalan masuk kehidupanmu” (Firman, Jilid 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Cara Mengejar Kebenaran (3)”). Setelah membaca firman Tuhan, aku mengerti. Maksud Tuhan mengizinkanku menghadapi penyakit ini bukanlah agar aku tenggelam dalam kesedihan, kecemasan, dan kekhawatiran, melainkan agar aku mencari kebenaran, memetik pelajaran, dan mengenali watak rusak yang telah kuperlihatkan. Itu juga untuk menguji apakah aku memiliki iman dan ketundukan yang sejati kepada Tuhan. Jika kuingat kembali saat aku sakit selama setahun yang lalu atau lebih, aku telah mencoba segala macam pengobatan—obat tradisional Tiongkok, obat Barat, dan pengobatan kampung. Aku telah menemui dokter-dokter dan para spesialis terkenal, tetapi kondisiku bukan saja tidak membaik, malah makin parah. Aku hidup dalam keadaan sedih, cemas, dan khawatir, takut bahwa seiring berkembangnya penyakitku, aku tidak akan mampu melaksanakan tugasku, dan bahkan lebih takut jika aku mati, aku tidak akan bisa diselamatkan. Hatiku pedih dan lemah, dan aku telah kehilangan iman kepada Tuhan. Dulu, ketika aku sakit dan melihat perlindungan serta kasih karunia Tuhan, aku sangat bersyukur kepada-Nya. Namun sekarang, setelah penyakitku parah dan aku tidak bisa melihat kasih karunia serta berkat-Nya, aku curiga bahwa Tuhan menggunakan penyakitku untuk menyingkapkan dan menyingkirkan aku. Aku bahkan mencoba menggunakan pengorbananku dalam meninggalkan segalanya dan penderitaanku selama bertahun-tahun aku percaya kepada Tuhan sebagai modal untuk tawar-menawar dengan-Nya, mengeluh tentang mengapa Dia tidak melindungiku. Kenyataannya, Tuhan menggunakan penyakit ini untuk menyingkapkan ketidakmurnian dalam imanku, dan untuk membuatku mengenali kerusakanku sendiri, serta tunduk pada kedaulatan dan pengaturan Tuhan. Setelah memahami niat Tuhan yang tekun, aku merasakan penyesalan yang mendalam. Aku berlutut dan berdoa kepada Tuhan, “Ya Tuhan, aku bersedia menyerahkan diriku ke tangan-Mu dan tunduk pada pengaturan serta penataan-Mu. Kiranya Engkau membimbingku.”

Selama beberapa waktu berikutnya, aku terus minum obat tradisional Tiongkok, tetapi kondisiku masih belum membaik. Perutku terasa seperti terbakar, dan aku sangat mual hingga tidak bisa makan. Seluruh tubuhku sakit, dan pada malam hari, aku hanya bisa mengandalkan obat tidur agar bisa tidur dua atau tiga jam saja. Kemudian, aku bukan hanya tidak bisa melaksanakan tugasku, bahkan mengikuti pertemuan pun aku tidak bisa. Pada bulan Juli 2023, berdasarkan kondisiku, gereja menyarankan agar aku menghentikan sementara kehidupan bergereja untuk beristirahat dan menyembuhkan penyakitku di rumah. Aku sangat menderita. “Sebesar apa pun penderitaanku sebelumnya, aku bertahan dan tetap melaksanakan tugasku, berpikir bahwa Tuhan akan menyembuhkanku,” pikirku. “Namun sekarang, aku bahkan tidak bisa menghadiri pertemuan ibadah. Akankah aku mampu memberikan kesaksian? Bukankah aku hanya menunggu untuk disingkirkan oleh Tuhan?” Secercah harapan terakhir yang kumiliki hancur. Hari itu, aku pulang, menghempaskan diri ke tempat tidur, dan menangis tersedu-sedu. Aku memikirkan bagaimana saudara-saudari di sekitarku semuanya sehat dan dapat menghadiri pertemuan serta melaksanakan tugas mereka dengan normal. Bahkan beberapa orang tidak percaya pun sehat. Mengapa aku terus-menerus didera penyakit?

Pada akhir Agustus, aku kembali dirawat di rumah sakit karena penyumbatan usus. Selama waktu itu, sakit yang kurasakan setiap hari di perut, lambung, dan punggungku membuatku sangat menderita. Aku hampir tidak bisa makan apa pun, jadi aku hanya bisa mengandalkan infus protein dan glukosa untuk nutrisi. Berat badanku turun lebih dari 20 kilogram dalam waktu singkat. Suamiku berhenti bekerja untuk menemaniku di rumah sakit, memijat punggungku setiap hari. Beberapa kali, aku merasakan air matanya jatuh di punggungku. Aku tahu hidupku mungkin tidak lama lagi. Pada malam hari, ketika aku tidak bisa tidur, momen-momen saat aku beriman selama dua puluh tahun terlintas di benakku. Suamiku melarangku percaya kepada Tuhan dan bahkan mengancam akan menceraikanku, tetapi aku tidak berkompromi. Orang-orang dunia mengejek, mencemooh, dan menghinaku, tetapi aku tidak mundur. Si naga merah yang sangat besar melacak dan menganiayaku, tetapi aku tidak kehilangan iman. Kupikir Tuhan akan melihat bagaimana aku telah meninggalkan segalanya dan menderita selama bertahun-tahun dan akan melindungiku sampai akhir, mengizinkanku melihat kemegahan kerajaan. Aku tidak pernah membayangkan bahwa apa yang kuhadapi sekarang mungkin adalah akhir hidupku. Hatiku hancur, dan aku pun berpikir, “Setelah semua penderitaan itu, pada akhirnya aku tetap harus mati. Jika aku tahu akan jadi begini, mengapa aku mulai percaya kepada Tuhan sejak awal?” Selama beberapa hari, aku berbaring di ranjang rumah sakit, tidak berdoa atau membaca firman Tuhan. Yang bisa kupikirkan hanyalah gambaran tentang apa yang terjadi setelah kematian. Terutama aku memikirkan bagaimana alam roh diselimuti kabut gelap dan suram, begitu gelap hingga kau tidak bisa melihat tanganmu sendiri di depan wajahmu, tanpa ada keluarga yang menemanimu di sana, dan aku gemetar ketakutan. Suatu hari, saudara laki-lakiku dan istrinya datang ke rumah sakit untuk menjengukku. Melihatku begitu kurus dan lemah, kakakku berkata dengan mata berkaca-kaca, “Jangan menyerah. Kau harus lebih banyak berdoa dan mengandalkan Tuhan!” Kata-katanya membuatku merasa sangat bersalah dan gelisah. Aku berpikir, “Sejak aku sakit, ketika Tuhan menunjukkan kasih karunia dan berkat kepadaku, aku bersyukur kepada-Nya dan merasa bahwa percaya kepada Tuhan luar biasa. Namun sekarang, setelah kematian sudah di depan mata, aku mulai mengeluh kepada-Nya dan bahkan menyesali imanku. Ini adalah pengkhianatan terhadap Tuhan!” Selama masa itu, aku diinfus selama lebih dari sepuluh jam setiap hari. Pada hari kesembilan, kedua lenganku begitu bengkak hingga mereka tidak bisa memasang infus lagi, jadi aku tidak punya pilihan selain pulang. Setelah kembali ke rumah, aku berdoa kepada Tuhan berulang kali, “Ya Tuhan, menghadapi kematian, hatiku dipenuhi rasa takut dan tidak berdaya serta kesalahpahaman, keluhan, dan tuntutan yang tidak masuk akal terhadap-Mu. Tuhan, mohon bimbinglah aku untuk mengenali kerusakanku sendiri dan memahami maksud-Mu.”

Bersandar di tempat tidurku, aku membuka komputerku dan melihat firman Tuhan: “Di benak semua orang, yang dapat mereka pikirkan hanyalah semua anugerah, berkat, dan janji yang Yahweh berikan kepada manusia, tetapi mereka tidak pernah berpikir—atau tidak dapat membayangkan—situasi seperti apa yang akan terjadi ketika Yahweh mengambil semua hal ini dari mereka. Semua orang yang percaya kepada Tuhan hanya siap menerima kasih karunia, berkat, dan janji Tuhan, dan hanya mau menerima kebaikan Tuhan dan belas kasihan-Nya. Namun, tak seorang pun yang menantikan atau bersiap untuk menerima hajaran dan penghakiman Tuhan, ujian dan pemurnian-Nya, atau perampasan-Nya, dan tak seorang pun membuat persiapan untuk menerima penghakiman dan hajaran Tuhan, perampasan-Nya, atau kutukan-Nya. Apakah hubungan antara manusia dan Tuhan seperti ini normal atau tidak normal? (Tidak normal.) Mengapa engkau mengatakan bahwa itu tidak normal? Di mana kekurangannya? Kekurangannya adalah orang tidak memiliki kebenaran. Itu karena manusia memiliki terlalu banyak gagasan dan imajinasi, selalu salah paham terhadap Tuhan, dan tidak membereskan semua hal ini dengan mencari kebenaran—inilah yang membuat masalah cenderung terjadi. Secara khusus, orang hanya percaya kepada Tuhan demi untuk diberkati. Mereka hanya ingin bertransaksi dengan Tuhan dan menuntut segala sesuatu dari-Nya, tetapi tidak mengejar kebenaran. Ini sangat berbahaya. Begitu mereka menemukan sesuatu yang bertentangan dengan gagasannya, mereka langsung memiliki gagasan, keluhan, dan kesalahpahaman berkenaan dengan Tuhan, dan bahkan bisa sampai mengkhianati Dia. Apakah konsekuensi dari hal ini serius? Jalan apa yang ditempuh sebagian besar orang dalam iman mereka kepada Tuhan? Meskipun engkau semua mungkin telah mendengarkan begitu banyak khotbah dan merasa bahwa engkau telah memahami cukup banyak kebenaran, sebenarnya engkau semua masih menempuh jalan percaya kepada Tuhan hanya untuk makan roti sampai kenyang” (Firman, Jilid 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Apa yang Dimaksud dengan Mengejar Kebenaran (11)”). “Ayub memang seorang yang beriman. Ketika Tuhan memberkatinya, dia bersyukur kepada Tuhan. Ketika Tuhan mendisiplinkannya dan mengambil semua yang dimilikinya, dia tetap bersyukur kepada Tuhan. Setelah mengalami segala sesuatu sampai akhir, ketika dia sudah tua dan Tuhan telah mengambil semua harta milik dan anak-anaknya, bagaimana reaksi Ayub? Dia bukan saja tidak mengeluh, melainkan dia juga mampu menolak Iblis, dan dia memuji Tuhan dari hatinya, mengagungkan nama Tuhan, dan bersaksi bagi-Nya. ... Orang sering mengatakan, ‘Segala sesuatu yang Tuhan lakukan bagi manusia adalah bermanfaat dan mengandung maksud baik-Nya.’ Apakah ini kebenaran? (Ya.) Namun, mampukah engkau menerimanya? Engkau mampu menerimanya ketika Tuhan memberkatimu, tetapi mampukah engkau menerimanya ketika Dia mengambil milikmu? Engkau tidak bisa, tapi Ayub bisa. Ayub menyampaikan pernyataan ini sebagai kebenaran—bukankah dia mencintai kebenaran? Tuhan mengambil semua harta miliknya, menyebabkan dia mengalami kerugian yang sangat besar, dan dia juga ditimpa penyakit parah. Namun, inilah pernyataan yang dia buat, ‘Segala sesuatu yang Tuhan lakukan adalah benar, dan mengandung maksud baik Tuhan,’ membuktikan bahwa dia sepenuhnya memahami dalam hatinya bahwa segala sesuatu yang dia miliki dianugerahkan oleh Tuhan. Justru karena dia memahami bahwa ini adalah kebenaran, sebesar apa pun rasa sakit yang dideritanya, dia tidak memiliki keluhan dan masih mampu memuji Tuhan. Apa pun yang dikatakan istrinya, dia mampu tetap teguh dalam kesaksiannya dan mengagungkan Tuhan di dalam hatinya. Itulah sebabnya kita mengatakan Ayub mencintai kebenaran. Selain itu, cara apa pun yang Tuhan gunakan untuk mengujinya, dia mampu menerima dan tunduk tanpa mengeluh. Bahkan ketika Iblis mengambil harta miliknya dan berusaha membunuhnya, atau menimpakannya dengan bisul—yang semuanya tidak sesuai dengan gagasan manusia—bagaimana tanggapan Ayub? Apakah dia mengeluh tentang Tuhan? Dia tidak mengucapkan satu kata keluhan pun tentang Tuhan, tetapi berkata bahwa nama Tuhan harus diagungkan. Ini membuktikan bahwa Ayub bisa tunduk pada pengaturan dan penataan Tuhan, dan juga membuktikan bahwa Ayub mencintai kebenaran, serta mencintai keadilan. Dalam hatinya, dia berkata, ‘Tuhan begitu adil kepada manusia dan begitu benar! Apa pun yang Tuhan lakukan adalah benar!’ Jadi, dia bisa memuji Tuhan. Dia berkata, ‘Apa pun yang Tuhan lakukan, aku tidak akan mengeluh. Di mata Tuhan, makhluk ciptaan hanyalah ulat. Bagaimana pun Tuhan memperlakukanku, itu baik dan dapat dibenarkan.’ Dia percaya segala sesuatu yang Tuhan lakukan adalah benar, adalah sesuatu yang positif. Sebesar apa pun kerugian pada harta miliknya, sebanyak apa pun kesulitan yang dihadapinya atau sebesar apa pun rasa sakit yang ditanggungnya, dia tidak mengeluh tentang Tuhan, dan masih bisa tunduk pada pengaturan dan penataan Tuhan. Ini adalah perwujudan dari mencintai kebenaran” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Mengenal Diri Sendiri Sangat Penting untuk Mengejar Kebenaran”). Saat merenungkan firman Tuhan, aku diliputi rasa malu! Dalam pandanganku, percaya kepada Tuhan berarti menerima kasih karunia dan berkat dari-Nya. Aku tidak pernah membayangkan bahwa suatu hari aku akan menghadapi penghakiman dan hajaran, atau ujian dan pemurnian Tuhan, apalagi memperlengkapi diriku dengan kebenaran terlebih dahulu untuk menghadapi penghakiman Tuhan. Meskipun aku hafal pengalaman Ayub dan dapat melafalkan dari ingatan firman yang sangat penting yang dia ucapkan ketika dia tetap teguh dalam kesaksiannya, yang kupahami hanyalah doktrin. Ayub mengalami ujian Tuhan karena dia takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan. Dia kehilangan semua harta benda dan anak-anaknya, dan tubuhnya dipenuhi bisul yang menyakitkan. Dia diejek oleh istrinya dan dicemooh oleh teman-temannya, tetapi dia tetap berpegang teguh pada integritasnya. Dalam penderitaannya yang luar biasa, dia lebih memilih mengutuk hari kelahirannya sendiri daripada mengeluh tentang Tuhan atau meninggalkan nama-Nya. Dia menganggap, “Segala sesuatu yang Tuhan lakukan adalah benar, dan mengandung maksud baik Tuhan” sebagai kebenaran tertinggi yang harus diterapkan. Asalkan sesuatu berasal dari Tuhan, entah baik ataupun buruk, dia dapat menerimanya dan tunduk. Dengan iman, ketundukan, dan rasa takutnya akan Tuhan, dia mengalahkan Iblis dan memberi kesaksian yang menggema bagi Tuhan. Secara doktrin, aku tahu bahwa segala sesuatu yang Tuhan lakukan itu benar dan mengandung maksud baik-Nya, tetapi ketika penyakit kronisku membawaku ke ambang kematian, tingkat pertumbuhanku yang sebenarnya tersingkap sepenuhnya. Aku mulai menghitung jasa-jasaku sendiri, mengeluh mengapa Tuhan tidak melindungiku, dan bahkan menyesali imanku dan semua yang telah kutinggalkan dan kukorbankan. Ketika Tuhan memberkatiku, aku penuh rasa syukur kepada-Nya, tetapi ketika apa yang Dia lakukan bertentangan dengan gagasanku, aku berargumen dengan-Nya dan menentang-Nya. Aku benar-benar tidak memiliki hati nurani dan nalar; aku sangat tidak memiliki kemanusiaan! Kemudian aku bersujud di tanah dan berdoa kepada Tuhan, “Ya Tuhan, Engkau adalah Sang Pencipta, dan aku adalah makhluk ciptaan. Apa pun yang Engkau lakukan, seharusnya aku tidak mengeluh atau menuntut apa pun terhadap-Mu. Tuhan, aku bersedia tunduk pada pengaturan dan penataan-Mu.”

Selama beberapa hari berikutnya, aku mulai membereskan urusanku. Aku mengemasi buku-buku firman Tuhan dan memberi tahu seorang saudari di mana aku meletakkannya. Aku juga berdoa dan mencari cara untuk menghadapi kematian dengan benar. Aku melihat satu bagian firman Tuhan: “Dengan cara seperti inilah engkau harus memandang masalah kematian. Setiap orang pasti akan menghadapi kematian dalam hidupnya, artinya, kematian adalah sesuatu yang harus dihadapi oleh setiap orang pada akhir perjalanan mereka. Namun, kematian memiliki berbagai natur. Salah satunya adalah, pada waktu yang telah ditakdirkan oleh Tuhan, orang telah menyelesaikan misinya sendiri dan Tuhan mengakhiri kehidupan jasmaninya, maka kehidupan jasmaninya telah mencapai akhir, meskipun ini bukan berarti bahwa hidupnya sudah berakhir. Ketika seseorang tidak lagi memiliki daging, hidupnya sudah berakhir—benarkah demikian? (Tidak.) Dalam wujud apa hidupmu setelah engkau mati tergantung pada bagaimana engkau memperlakukan pekerjaan dan firman Tuhan semasa engkau masih hidup—ini sangat penting. Dalam wujud apa engkau akan ada setelah engkau mati, atau apakah engkau akan tetap ada atau tidak, itu akan tergantung pada sikapmu terhadap Tuhan dan terhadap kebenaran selagi engkau hidup. Jika selagi engkau hidup, saat engkau menghadapi kematian dan segala macam penyakit, sikapmu terhadap kebenaran adalah sikap yang memberontak, melawan, dan merasa muak akan kebenaran, maka saat kehidupan dagingmu telah berakhir, dalam wujud apakah engkau akan ada setelah kematianmu? Engkau pasti akan ada dalam wujud yang lain, dan hidupmu pasti tidak akan berlanjut. Sebaliknya, jika selagi engkau hidup, saat engkau memiliki kesadaran di dalam daging, sikapmu terhadap kebenaran dan terhadap Tuhan adalah sikap yang tunduk dan setia dan engkau memiliki iman yang sejati, sekalipun kehidupan jasmanimu telah berakhir, hidupmu akan terus ada dalam wujud lain di alam lain. Inilah definisi dari kematian” (Firman, Jilid 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Cara Mengejar Kebenaran (4)”). Setelah membaca firman Tuhan, aku merasa sangat tenang. Setiap orang harus menghadapi kematian, tetapi natur kematian setiap orang dan kesudahannya setelah kematian sangatlah berbeda. Apakah mereka kembali ke hadapan Sang Pencipta atau turun ke neraka bersama Iblis bergantung pada sikap mereka terhadap Tuhan dan kebenaran selama mereka masih hidup. Aku teringat akan ayat dalam Alkitab yang mengatakan, “Maka Ayub pun meninggal, sesudah tua dan lanjut umurnya” (Ayub 42:17). Ayub takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan sepanjang hidupnya. Di tengah serangan dan siksaan Iblis, dia tetap teguh dalam kesaksiannya bagi Tuhan, yang membawa penghiburan bagi hati Tuhan. Dalam menghadapi kematian, Ayub mampu tunduk dari hatinya. Pikirannya tenang dan damai, tanpa kekhawatiran atau ketakutan. Saat itu aku memahami bahwa kematian itu sendiri bukanlah hal yang menakutkan. Yang menakutkan adalah menjalani hidup tanpa mengejar atau mendapatkan kebenaran, masih hidup berdasarkan watak rusak dan falsafah Iblis seseorang, dan masih memberontak terhadap Tuhan serta menentang-Nya. Tidak peduli seberapa nyaman dan berapa lama kehidupan fisik seperti itu berlangsung, itu hanya sementara, dan setelah kematian, seseorang masih harus pergi ke neraka untuk dihukum. Namun jika, selama masih hidup, seseorang dapat mengejar kebenaran dan mendapatkan kebenaran sebagai hidupnya, hidup dalam kenyataan takut akan Tuhan dan tunduk kepada-Nya seperti yang dilakukan Ayub, dan tetap teguh dalam kesaksiannya untuk mempermalukan Iblis, maka sekalipun tubuh fisiknya mati suatu hari nanti, dia tetaplah orang yang diperkenan oleh Tuhan. Dalam menghadapi kematian, yang telah kuperlihatkan hanyalah kesalahpahaman, keluhan, dan tuntutan yang tidak masuk akal terhadap Tuhan. Aku penuh dengan pemberontakan dan penentangan terhadap-Nya. Sekalipun aku terus hidup, jika watak rusakku tidak berubah, pada akhirnya aku akan tetap disingkirkan dan dihukum.

Kemudian, aku mulai merenung. Setelah mengalami penyakit selama hampir tiga tahun, aku telah memperlihatkan begitu banyak pemberontakan dan kesalahpahaman terhadap Tuhan. Meskipun aku tahu bahwa segala sesuatu yang Dia lakukan itu benar dan bahwa aku harus tunduk, ketika menghadapi kematian, aku tetap tidak mampu tunduk, apa pun yang terjadi. Aku bahkan bisa berargumen dengan Tuhan dan menentang-Nya. Aspek apa dari watak rusakku yang menyebabkan hal ini? Suatu hari, aku melihat firman Tuhan: “Sebelum memutuskan untuk melaksanakan tugas mereka, di lubuk hatinya, antikristus dipenuhi dengan pengharapan akan masa depan mereka, untuk memperoleh berkat, tempat tujuan yang baik, dan bahkan mahkota dan mereka memiliki keyakinan penuh dalam memperoleh hal-hal ini. Mereka datang ke rumah Tuhan untuk melaksanakan tugas mereka dengan niat dan cita-cita seperti itu. Jadi, apakah pelaksanaan tugas mereka mengandung ketulusan, iman yang sejati, dan kesetiaan yang Tuhan tuntut? Pada saat ini, kesetiaan, iman, atau ketulusan mereka yang sejati belum terlihat, karena semua orang memiliki pola pikir yang sepenuhnya transaksional sebelum mereka melaksanakan tugas mereka; semua orang mengambil keputusan untuk melaksanakan tugas dengan dimotivasi oleh kepentingan, dan juga berdasarkan prasyarat dari ambisi dan hasrat mereka yang meluap-luap. Apa niat antikristus dalam melaksanakan tugas mereka? Niat mereka adalah untuk bertransaksi, untuk melakukan pertukaran. Dapat dikatakan bahwa ini adalah syarat-syarat yang mereka tetapkan untuk melaksanakan tugas: ‘Jika aku melaksanakan tugasku, aku harus memperoleh berkat dan mendapatkan tempat tujuan yang baik. Aku harus memperoleh semua berkat dan manfaat yang tuhan katakan telah dipersiapkan bagi manusia. Jika aku tidak dapat memperolehnya, aku tidak akan melaksanakan tugas ini.’ Mereka datang ke rumah Tuhan untuk melaksanakan tugas mereka dengan niat, ambisi, dan hasrat seperti itu. Tampaknya seolah mereka memang memiliki ketulusan, dan tentu saja, bagi mereka yang baru percaya dan baru mulai melaksanakan tugas mereka, itu juga dapat disebut sebagai semangat. Namun, tidak ada iman atau kesetiaan sejati dalam hal ini; hanya ada tingkat semangat tertentu. Itu tidak dapat disebut ketulusan. Dilihat dari sikap antikristus terhadap pelaksanaan tugas mereka, ini sepenuhnya bersifat transaksional dan dipenuhi dengan hasrat mereka akan keuntungan, seperti menerima berkat, masuk ke dalam kerajaan surga, memperoleh mahkota, dan menerima upah. Jadi, sebelum diusir, ada banyak antikristus yang di luarnya terlihat melaksanakan tugas mereka dan bahkan meninggalkan dan menderita lebih banyak daripada orang kebanyakan. Apa yang mereka korbankan dan harga yang mereka bayar setara dengan Paulus, dan mereka juga tidak kurang sibuk dibandingkan Paulus. Ini adalah sesuatu yang dapat dilihat semua orang. Dalam hal perilaku dan tekad mereka untuk menderita dan membayar harga, mereka seharusnya menerima sesuatu. Namun, Tuhan tidak memandang orang berdasarkan perilaku lahiriah mereka, tetapi berdasarkan esensi mereka, watak mereka, apa yang mereka perlihatkan, serta natur dan esensi dari setiap hal yang mereka lakukan” (Firman, Jilid 4, Menyingkapkan Antikristus, Bab Sembilan (Bagian Tujuh)). Tuhan menyingkapkan bahwa antikristus melaksanakan tugas mereka hanya untuk mendapat berkat dan upah. Jika tidak ada kesudahan yang baik, tidak ada upah atau berkat, seorang antikristus tidak akan percaya kepada Tuhan, apalagi menderita demi tugas mereka. Yang dilakukan antikristus hanyalah berusaha tawar-menawar dengan Tuhan, berkhayal untuk menukar harga yang kecil dengan berkat yang besar. Aku merenungkan diriku sendiri. Setelah aku mulai percaya kepada Tuhan dan mengetahui janji serta berkat-Nya, dan bahwa orang bisa masuk ke kerajaan surga dan memperoleh hidup yang kekal, aku menjadi aktif dalam memberitakan Injil dan melaksanakan tugasku. Tidak peduli bagaimana keluargaku berusaha menghentikanku, bagaimana orang-orang di sekitarku mengejek atau menghinaku, atau bahkan ketika aku dianiaya oleh si naga merah yang sangat besar, aku tidak mundur. Bahkan ketika aku didera penyakit dan tidak bisa makan ataupun tidur, aku tetap melaksanakan tugasku. Namun, ketika penyakitku makin parah dan aku menghadapi ancaman kematian, aku mengeluh tentang mengapa Tuhan tidak melindungiku dan bahkan menyesal telah bertahun-tahun meninggalkan segalanya dan mengorbankan diri, serta menyesali imanku. Yang kuperlihatkan hanyalah pemberontakan dan pengkhianatan terhadap Tuhan. Aku teringat akan Paulus. Dia melakukan perjalanan ke penjuru Eropa untuk memberitakan Injil, dan dia sangat menderita serta membayar harga yang mahal, tetapi penderitaannya dan harga yang dia bayar itu hanya untuk mendapatkan berkat dan mahkota. Dia berkata, “Aku sudah melakukan pertandingan yang baik. Aku sudah menyelesaikan perlombaanku, aku sudah menjaga imanku: Mulai dari sekarang sudah tersedia bagiku mahkota kebenaran” (2 Timotius 4:7-8). Paulus menggunakan penderitaannya dan harga yang dia bayar sebagai modal tawar-menawar untuk mencoba bertransaksi dengan Tuhan, secara terbuka berseru melawan-Nya. Maksudnya, berdasarkan apa yang telah dia korbankan dan capai, Tuhan harus memberinya upah, mahkota, dan tempat tujuan yang baik; jika tidak, Tuhan tidaklah benar. Watak yang kuperlihatkan sama dengan Paulus. Berdasarkan perbuatanku, aku pantas binasa, tetapi Tuhan masih mengizinkanku hidup. Ini adalah kesempatan bagiku untuk bertobat, sebuah tindakan belas kasihan dan kasih karunia Tuhan yang besar.

Dulu aku percaya bahwa tidak peduli apakah aku menghadapi penganiayaan, kesengsaraan, atau penyakit yang mengancam nyawa, asalkan aku bisa terus melaksanakan tugasku, aku akan mendapatkan pemeliharaan dan perlindungan Tuhan serta akan mampu bertahan hidup dan diselamatkan. Dari firman Tuhan, aku menyadari bahwa pandangan ini benar-benar konyol. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Apakah seseorang pada akhirnya dapat memperoleh keselamatan, itu tidak bergantung pada tugas apa yang mereka laksanakan, melainkan pada apakah mereka mampu memahami dan memperoleh kebenaran, dan pada akhirnya mencapai ketundukan mutlak kepada Tuhan dan tunduk sepenuhnya pada pengaturan-Nya, tidak lagi memikirkan masa depan dan nasib mereka, serta menjadi makhluk ciptaan yang memenuhi standar. Tuhan itu benar dan kudus, Dia menggunakan standar ini untuk mengukur seluruh umat manusia, dan standar ini tidak akan pernah berubah—engkau harus mengingat hal ini” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Bagian Tiga”). Setelah membaca firman Tuhan, akhirnya aku memahami bahwa diselamatkan bukanlah tentang melaksanakan tugasku secara lahiriah. Yang krusial adalah mengejar dan mendapatkan kebenaran dalam proses pelaksanaan tugas seseorang untuk mencapai perubahan watak, dan memetik pelajaran di berbagai lingkungan yang Tuhan atur, menjadi mampu tunduk kepada Tuhan dan tunduk sepenuhnya pada pengaturan-Nya sama seperti Ayub. Hanya dengan begitu, seseorang dapat memenuhi syarat yang dibutuhkan untuk diselamatkan dan bertahan hidup. Aku bertekad dalam doaku. Apa pun kesudahanku nantinya, aku bersedia menjadi makhluk ciptaan yang memiliki nalar. Jika Tuhan masih mengizinkanku hidup, aku bersedia memulai lagi dari awal, melepaskan niatku untuk mendapat berkat, dan berhenti mencoba tawar-menawar dengan Tuhan. Aku akan melaksanakan tugasku untuk mendapatkan kebenaran dan membalas kasih Tuhan. Jika Tuhan telah menetapkan bahwa hidupku harus berakhir saat ini, aku bersedia tunduk pada pengaturan dan penataan-Nya. Setelah itu, keadaanku jauh membaik. Meskipun penyakitku masih belum membaik, dan aku kesakitan di sekujur tubuhku hampir sepanjang waktu, dan terkadang pikiranku bahkan tidak terlalu jernih, hatiku damai. Aku berdoa kepada Tuhan berulang kali, bersedia menyerahkan hidup dan matiku ke tangan-Nya. Aku akan tunduk pada apa pun yang Dia atur.

Setelah itu, kesehatanku makin memburuk. Bahkan seteguk air pun membuatku mual dan muntah. Aku bahkan tidak punya tenaga untuk berjalan. Yang paling kuingat adalah malam tanggal 18 September. Aku bolak balik di tempat tidur sepanjang malam, tidak bisa tidur. Menjelang subuh, aku demam, dan rasa sakit di sekujur tubuhku tak tertahankan. Aku berdoa dalam hati, “Ya Tuhan, sepertinya aku tidak akan bertahan. Meskipun ada banyak hal yang enggan kutinggalkan, aku adalah makhluk ciptaan. Entah aku hidup atau mati, entah aku memiliki kesudahan dan tempat tujuan yang baik atau tidak, yang kupinta hanyalah tunduk pada pengaturan dan penataan-Mu.” Aku teringat akan firman Tuhan: “Tuhan Yang Mahakuasa adalah tabib yang mahakuasa!” “Firman Tuhan adalah obat yang manjur! Firman Tuhan mempermalukan setan-setan dan Iblis! Memahami firman Tuhan memberi kita dukungan. Firman-Nya bertindak cepat untuk menyelamatkan hati kita! Firman-Nya menghalau segala sesuatu dan menjadikan segala sesuatu damai” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Perkataan Kristus pada Mulanya, Bab 6”). Ya, Tuhan mahakuasa. Hidup dan mati ada dalam satu kehendak Tuhan. Dokter bisa mengobati penyakit, tetapi mereka tidak bisa menyelamatkan nyawa. Tuhan adalah satu-satunya sandaranku, dan hanya dengan hidup dalam firman-Nya, rohku bisa menemukan kedamaian. Saat merenungkan firman Tuhan, tanpa sadar aku tertidur. Selama lebih dari dua tahun, baru saat itulah aku tertidur tanpa minum obat tidur, dan aku tidur selama hampir empat jam. Ketika aku bangun, kondisi mentalku jauh membaik, dan rasa sakitnya sudah jauh berkurang. Rasanya luar biasa hingga tak bisa diungkapkan dengan kata-kata. Kemudian, sesuatu yang bahkan lebih ajaib terjadi. Suatu hari setelah makan malam, saat suamiku sedang membantuku berjalan-jalan di lantai bawah, kami bertemu dengan seorang wanita seusiaku. Dia menatapku dan bertanya, “Bu, kenapa Ibu begitu lemah?” Suamiku memberitahunya tentang kondisiku. Dia berkata, “Saya punya teman yang persis seperti ini. Dia dirawat di rumah sakit kecil di dekat sini, dan sekarang dia sudah sembuh total.” Keesokan harinya, suamiku membawaku ke rumah sakit itu. Hanya dengan obat Barat seharga beberapa puluh yuan, penyakitku sembuh. Sebulan kemudian, aku melaksanakan tugasku dengan normal lagi. Lima bulan kemudian, berat badanku kembali naik lebih dari 20 kilogram. Baik saudara-saudari maupun orang-orang tidak percaya yang mengenalku semuanya berkata bahwa itu adalah mukjizat. Aku tahu dengan jelas dalam hatiku bahwa itu sepenuhnya adalah belas kasihan dan kasih karunia Tuhan, serta perbuatan ajaib Tuhan. Jika mengingat betapa aku memberontak sebelumnya, terus-menerus mencoba tawar-menawar dengan Tuhan dan menipu-Nya dalam tugasku, aku benar-benar tidak layak menikmati kasih karunia yang begitu besar dari Tuhan. Kenyataan bahwa aku masih hidup hari ini dan mampu melaksanakan tugasku adalah belas kasihan dan kasih Tuhan yang sangat besar bagiku. Aku bersyukur kepada Tuhan dari lubuk hatiku, dan aku menghargai kesempatan berharga ini untuk melaksanakan tugasku.

Meskipun dagingku menanggung penderitaan saat aku mengalami penyakit ini, yang kudapatkan adalah harta yang tak ternilai. Aku pun memahami bahwa percaya kepada Tuhan bukanlah tentang mendapatkan berkat atau keuntungan, melainkan tentang mengejar kebenaran untuk disucikan. Mengikuti Tuhan dan melaksanakan tugas sebagai makhluk ciptaan adalah tanggung jawabku, dan mencapai ketundukan kepada Tuhan serta takut akan Dia adalah tujuan yang harus kukejar. Melalui pengalaman ini, aku menjadi sangat memahami bahwa “Ketika penyakit menimpa, itu adalah kasih Tuhan, dan maksud baik Tuhan tentu terkandung di dalamnya” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Perkataan Kristus pada Mulanya, Bab 6”). Ini adalah kebenaran, dan ini juga merupakan fakta! Pengalaman ini adalah harta paling berharga dalam hidupku. Ini adalah kasih khusus Tuhan, jenis kasih yang berbeda. Syukur kepada Tuhan!


6. Akhirnya Aku Memahami Makna Ujian Tuhan

Suatu hari di bulan Juli 2024, aku dan saudari-saudari yang bekerja sama denganku sedang mengevaluasi artikel, tetapi Saudari Zhen tiba-tiba berkata bahwa dia merasa tidak enak badan, dia merasa pusing, dan dadanya terasa sesak. Dia tampak limbung di kursinya, seolah-olah bisa pingsan kapan saja. Awalnya, kami mengira itu hanya karena cuaca yang panas dan lembap serta sirkulasi udara yang buruk di dalam ruangan. Namun kemudian, gejala ini makin sering timbul. Ketika gejalanya parah, dia bahkan tidak punya tenaga untuk berbicara, dan baru berjalan beberapa langkah saja dia sudah terengah-engah. Dia bahkan tidak bisa mengurus diri sendiri dalam kehidupannya sehari-hari, apalagi melaksanakan tugasnya. Aku mulai khawatir, “Mungkinkah dia menderita penyakit parah?” Namun, kemudian aku berpikir, “Kami semua melaksanakan tugas tulis-menulis, yang cukup penting. Selain itu, Saudari Zhen mampu menanggung kesulitan dan membayar harga dalam melaksanakan tugasnya, dan telah mencapai beberapa hasil dalam tugasnya. Tuhan pasti akan melindunginya dan tidak membiarkannya menderita penyakit parah. Mungkin ini ujian Tuhan untuknya. Mungkin Tuhan akan mengangkat penyakitnya begitu dia memetik pelajaran.” Saudari Zhen kemudian pergi ke rumah sakit untuk diperiksa. Dokter berkata semua hasil tesnya normal, tetapi detak jantungnya lambat, dan aliran darah ke jantungnya kurang baik. Dokter meresepkan beberapa obat untuk jantung dan peredaran darah serta menyuruhnya banyak beristirahat dan menjaga diri. Melihat hasil pemeriksaan itu, kami semua berasumsi Saudari Zhen akan baik-baik saja setelah beristirahat dan memulihkan diri. Dalam hati, aku terus bersyukur kepada Tuhan dan menjadi makin yakin bahwa kami berbeda dari orang-orang tidak percaya: Kami orang percaya memiliki pemeliharaan dan perlindungan Tuhan, dan begitu kami memetik pelajaran, penyakit kami akan disembuhkan. Namun, tak disangka, setelah Saudari Zhen kembali dari rumah sakit dan telah memulihkan diri selama beberapa waktu, penyakitnya kambuh, dan frekuensinya makin sering.

Suatu pagi, dia sedang beristirahat di kamarnya karena merasa tidak enak badan, tetapi entah bagaimana, dia jatuh dari tempat tidur. Kami mendengar suara itu dan bergegas masuk ke kamarnya, lalu mendapatinya terbaring di lantai, tidak bisa bergerak. Matanya terpejam erat, napasnya terengah-engah, tangan dan kakinya sedingin es, anggota tubuhnya kaku, dan seluruh tubuhnya gemetar tak terkendali. Dia tampak seolah tidak akan bisa bernapas lagi dan bisa meninggal kapan saja. Kami sangat ketakutan. Saudari yang menjadi tuan rumah kami segera mencari beberapa pil jantung yang bereaksi cepat dan memberikannya kepadanya, dan setelah itu, barulah dia perlahan mulai sadar. Ketika aku mengingat kembali saat itu, jantungku masih berdebar kencang. Jika kami bertindak sedikit lebih lambat, aku sangat takut memikirkan apa yang akan terjadi. Melihat Saudari Zhen terbaring di tempat tidur, tangannya menekan jantungnya dan wajahnya meringis kesakitan, hatiku terasa sakit. “Bagaimana ini bisa terjadi? Bukankah dokter bilang dia baik-baik saja? Namun, jelas sekali dia memiliki masalah jantung yang serius. Aku pernah mendengar jika penyakit jantung sudah parah, orang bisa sesak napas dan mati mendadak. Dia baru berusia tiga puluhan, bagaimana dia bisa terkena penyakit separah ini?” Rasanya sangat berat, apalagi ketika kudengar dia dengan lemah berkata kepadaku, “Aku merasa sangat tidak enak badan sekarang, rasanya jantungku bisa berhenti berdetak kapan saja. Jika aku mati, kau harus memberi tahu ibuku agar tidak salah paham terhadap Tuhan. Apa pun yang Tuhan lakukan adalah benar ....” Dia mengatakan sesuatu lalu berhenti, berbicara terputus-putus dengan napas terengah-engah. Melihatnya seperti itu membuatku sangat takut. Aku belum pernah melihat seseorang yang begitu dekat dengan kematian, dan untuk sesaat, aku tidak tahu harus berkata apa untuk menghiburnya. Kemudian, demi kesehatannya, pemimpin memberi tahu keluarganya dan meminta mereka membawanya pulang untuk memulihkan diri.

Aku tidak habis pikir tentang penyakit Saudari Zhen. “Dia adalah orang percaya yang tulus. Suaminya mengusirnya dari rumah karena dia melaksanakan tugasnya, dan dia telah melaksanakan tugas-tugas penting di gereja selama beberapa tahun terakhir ini, mencapai beberapa hasil. Mengapa dia bisa sakit separah itu? Mengapa Tuhan tidak melindunginya? Sekalipun ini ujian, seharusnya tidak separah ini, bukan? Jika dia mati, bagaimana dia bisa diselamatkan? Aku bisa memahami kalau orang-orang tidak percaya dan mereka yang menentang Tuhan mengalami segala macam musibah, tetapi Saudari Zhen berbeda. Dia dengan tulus percaya kepada Tuhan. Bagaimana bisa kesulitan yang sedemikian mengerikan terjadi padanya?” Pikiranku kacau, dan aku tidak bisa memahami apa maksud Tuhan. Hal ini membuatku memikirkan diriku sendiri. Dahulu, aku berpikir bahwa karena sudah lebih dari satu dekade aku meninggalkan keluarga dan pekerjaanku demi melaksanakan tugasku, dan aku selalu melaksanakan tugas-tugas penting dan mencapai beberapa hasil, asalkan aku terus mengejar dengan cara ini, aku pasti akan diselamatkan dan masuk ke kerajaan Tuhan. Namun, apa yang dialami Saudari Zhen tiba-tiba membuatku merasa bahwa keselamatanku sendiri juga tidak terjamin. Bagaimana jika suatu hari, kesulitan besar seperti yang dialami Saudari Zhen tiba-tiba terjadi padaku, atau aku bahkan menghadapi kematian? Jika aku mati, bagaimana aku bisa diselamatkan? Bukankah sia-sia aku telah membayar harga dan mengorbankan diri selama bertahun-tahun? Ketika memikirkan hal ini, aku menjadi agak putus asa. Hatiku tidak lagi fokus pada tugasku, dan aku hanya melakukan semampuku setiap hari, merasa cukup dengan menyelesaikan pekerjaan yang ada saja. Rasanya seperti ada dinding yang memisahkanku dengan Tuhan. Aku tidak bisa menahan diri untuk bertanya pada diriku sendiri, “Apa yang salah denganku? Sejak Saudari Zhen sakit, mengapa aku sama sekali tidak bersemangat dalam tugasku?”

Dalam pencarianku, aku menonton video kesaksian pengalaman berjudul “Apakah Tertimpa Kemalangan Selalu Berarti Hal Buruk?” Dua bagian firman Tuhan yang dikutip di dalamnya sangat sesuai dengan keadaanku. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Ketika ada yang melihat seseorang mengalami kesulitan, mereka segera mengutamakan diri mereka sendiri dengan menempatkan diri pada posisi orang itu. Setiap kali mereka melihat seseorang mengalami penderitaan, penyakit, kesengsaraan, atau malapetaka, mereka langsung memikirkan diri mereka sendiri dan bertanya-tanya, ‘Jika ini terjadi padaku, apa yang akan kulakukan? Ternyata, orang percaya masih bisa menghadapi dan mengalami siksaan ini. Jadi sebenarnya Tuhan macam apa Dia? Jika Tuhan begitu tidak memedulikan perasaan orang itu, akankah Dia memperlakukanku dengan cara yang sama? Ini memperlihatkan bahwa Tuhan tidak dapat diandalkan. Di mana pun dan kapan pun, Dia mengatur lingkungan yang tidak terduga bagi manusia dan dapat menempatkan mereka dalam situasi yang memalukan dalam kondisi apa pun.’ Mereka takut jika tidak percaya, mereka tidak akan mendapatkan berkat, tetapi jika terus percaya, mereka akan menemui bencana. Dengan demikian, ketika manusia berdoa di hadapan Tuhan, mereka hanya berkata, ‘Tuhan, kumohon agar Engkau memberkatiku,’ dan tidak berani berkata, ‘Tuhan, kumohon agar Engkau mengujiku, mendisiplinkanku, dan melakukan apa yang Engkau kehendaki, aku bersedia menerimanya’—mereka tidak berani memanjatkan doa seperti ini. Setelah mengalami beberapa kemunduran dan kegagalan, tekad dan keberanian manusia berkurang, dan mereka memiliki ‘pemahaman’ yang berbeda tentang watak benar Tuhan, hajaran dan penghakiman-Nya, kedaulatan-Nya, dan juga memiliki rasa waspada terhadap Tuhan. Dengan demikian, ada sebuah penghalang, keterasingan antara manusia dan Tuhan. Apakah baik bagi manusia berada dalam keadaan seperti ini? (Tidak.) Jadi, apakah keadaan ini cenderung terjadi dalam dirimu? Apakah engkau hidup dalam keadaan ini? (Ya.) Bagaimana seharusnya masalah ini diselesaikan? Apakah boleh jika tidak mencari kebenaran? Jika engkau tidak memahami kebenaran dan tidak memiliki iman, akan sulit bagimu untuk mengikuti Tuhan sampai akhir, dan engkau akan jatuh setiap kali menghadapi bencana dan malapetaka, baik bencana alam maupun bencana karena ulah manusia” (Firman, Jilid 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Apa yang Dimaksud dengan Mengejar Kebenaran (11)”). “Semua orang yang percaya kepada Tuhan hanya siap menerima kasih karunia, berkat, dan janji Tuhan, dan hanya mau menerima kebaikan Tuhan dan belas kasihan-Nya. Namun, tak seorang pun yang menantikan atau bersiap untuk menerima hajaran dan penghakiman Tuhan, ujian dan pemurnian-Nya, atau perampasan-Nya, dan tak seorang pun membuat persiapan untuk menerima penghakiman dan hajaran Tuhan, perampasan-Nya, atau kutukan-Nya. Apakah hubungan antara manusia dan Tuhan seperti ini normal atau tidak normal? (Tidak normal.) Mengapa engkau mengatakan bahwa itu tidak normal? Di mana kekurangannya? Kekurangannya adalah orang tidak memiliki kebenaran. Itu karena manusia memiliki terlalu banyak gagasan dan imajinasi, selalu salah paham terhadap Tuhan, dan tidak membereskan semua hal ini dengan mencari kebenaran—inilah yang membuat masalah cenderung terjadi. Secara khusus, orang hanya percaya kepada Tuhan demi untuk diberkati. Mereka hanya ingin bertransaksi dengan Tuhan dan menuntut segala sesuatu dari-Nya, tetapi tidak mengejar kebenaran. Ini sangat berbahaya. Begitu mereka menemukan sesuatu yang bertentangan dengan gagasannya, mereka langsung memiliki gagasan, keluhan, dan kesalahpahaman berkenaan dengan Tuhan, dan bahkan bisa sampai mengkhianati Dia. Apakah konsekuensi dari hal ini serius? Jalan apa yang ditempuh sebagian besar orang dalam iman mereka kepada Tuhan? Meskipun engkau semua mungkin telah mendengarkan begitu banyak khotbah dan merasa bahwa engkau telah memahami cukup banyak kebenaran, sebenarnya engkau semua masih menempuh jalan percaya kepada Tuhan hanya untuk makan roti sampai kenyang” (Firman, Jilid 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Apa yang Dimaksud dengan Mengejar Kebenaran (11)”). Setelah membaca firman Tuhan, aku mengerti bahwa alasan utama aku merasa putus asa adalah karena ada masalah dengan sudut pandangku tentang percaya kepada Tuhan. Aku percaya kepada Tuhan hanya karena ingin mendapat berkat dari-Nya. Begitu aku tidak melihat harapan untuk diberkati, aku salah paham dan mengeluh tentang Tuhan, serta kehilangan imanku kepada-Nya. Ketika pertama kali Saudari Zhen jatuh sakit, meskipun aku sedikit khawatir, aku berpikir bahwa karena kami melaksanakan tugas-tugas penting dan dia adalah orang percaya yang tulus, Tuhan pasti akan melindungi dan menyembuhkannya. Ditambah lagi, ketika pemeriksaan rumah sakit menunjukkan semua hasil tesnya normal, aku menjadi makin yakin bahwa Tuhan itu setia, dan bahwa mereka yang dengan tulus mengorbankan diri untuk-Nya pasti akan menerima berkat dan perlindungan-Nya. Namun, ketika penyakitnya kambuh dan dia bahkan hampir mati, aku mulai salah paham dan mengeluhkan Tuhan, “Mengapa kesulitan yang begitu mengerikan terjadi padanya? Mengapa Tuhan tidak melindunginya?” Aku bahkan merasa bahwa orang percaya tidak ada bedanya dengan orang-orang tidak percaya, dan keselamatannya pun tidak terjamin. Aku langsung memikirkan diriku sendiri, khawatir bahwa kesulitan bisa tiba-tiba terjadi padaku juga, seperti yang dialami Saudari Zhen. Jika aku menderita penyakit mematikan dan mati, bagaimana aku bisa diselamatkan? Begitu aku mulai mengkhawatirkan masa depan dan tempat tujuanku sendiri, hatiku pun makin jauh dari Tuhan, dan aku menjadi pasif dan negatif dalam tugasku. Aku menyadari bahwa dalam imanku kepada Tuhan, aku hanya ingin menerima berkat dan kasih karunia-Nya. Begitu keinginanku hancur, aku pun salah paham dan mengeluh tentang Tuhan, bahkan tenggelam dalam keputusasaan dan bersikap asal-asalan dalam tugasku. Ini menentang Tuhan; ini adalah pengkhianatan terhadap-Nya! Perilakuku tidak ada bedanya dengan orang-orang di dunia keagamaan yang hanya makan roti hingga kenyang. Ketika Tuhan memberkatiku, aku sangat bersemangat, bersedia meninggalkan segalanya dan mengorbankan diri, serta membayar harga berapa pun. Namun, saat harapanku untuk diberkati lenyap, aku langsung lesu. Aku menyadari bahwa aku telah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun hanya demi berkat dan kasih karunia, dan bahwa aku adalah pengikut yang bukan orang percaya yang hanya ingin makan roti hingga kenyang. Aku mulai membenci dan muak pada diriku sendiri. Aku juga merasa bersalah dan tertegur karena sudah sangat salah paham terhadap Tuhan.

Kemudian, aku membaca bagian lain dari firman Tuhan, dan memperoleh sedikit pemahaman tentang watak Tuhan yang benar. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Jika pikiranmu telah siap untuk menerima penghakiman dan hajaran, ujian dan pemurnian, dan engkau juga telah mempersiapkan diri secara mental untuk mengalami bencana, terlepas dari sebanyak apa pun yang kaukorbankan untuk Tuhan dan sebanyak apa pun pengorbanan yang kaulakukan ketika melaksanakan tugasmu, engkau benar-benar menghadapi ujian seperti Ayub, dan Tuhan merampas semua hartamu, bahkan membahayakan nyawamu, lalu apa yang akan kaulakukan? Bagaimana seharusnya engkau memperlakukan kedaulatan dan pengaturan Tuhan? Bagaimana seharusnya engkau melaksanakan tugasmu? Bagaimana seharusnya engkau menangani apa yang telah Tuhan percayakan kepadamu? Apakah engkau memiliki pemahaman yang benar dan sikap yang benar? Apakah pertanyaan-pertanyaan ini mudah dijawab atau tidak? Ini adalah rintangan besar yang ditempatkan di hadapanmu. Jika itu adalah rintangan dan masalah, bukankah seharusnya dibereskan? (Ya.) Bagaimana membereskannya? Apakah mudah untuk dibereskan? Misalkan, setelah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun, membaca begitu banyak firman Tuhan, mendengarkan begitu banyak khotbah, dan memahami begitu banyak kebenaran, engkau telah siap membiarkan Tuhan mengatur segalanya, entah itu memperoleh berkat atau mengalami kemalangan. Andaikan, meskipun engkau telah meninggalkan semuanya dan mengorbankan dirimu, dan harga yang telah kaubayar, serta memberikan seluruh tenagamu, semua yang akhirnya kauperoleh sebagai balasannya adalah Tuhan mengucapkan kutuk kepadamu atau mengambil apa pun darimu. Meskipun demikian, jika engkau tidak mengeluh, tidak memiliki keinginan atau tuntutanmu sendiri, tetapi hanya berusaha tunduk kepada Tuhan dan pengaturan-Nya, engkau merasa bahwa mampu memiliki sedikit pemahaman dan ketundukan pada kedaulatan Tuhan tetap membuat hidupmu berharga—jika engkau memiliki sikap yang benar seperti ini, maka bukankah mudah untuk menyelesaikan kesulitan ketika muncul? ... Tuhan memperlakukan semua orang dengan adil, dan jika menyangkut makhluk ciptaan mana pun, watak Tuhan adalah belas kasihan dan kasih, juga kemegahan dan murka. Dalam cara Tuhan menangani setiap orang, belas kasihan, kasih, kemegahan, dan murka dalam watak benar-Nya tidak berubah. Tuhan tidak akan pernah menunjukkan belas kasihan dan kasih hanya kepada sebagian orang, dan kemegahan serta murka-Nya hanya kepada sebagian yang lain. Tuhan tidak akan pernah melakukan ini karena Dia adalah Tuhan yang adil, dan Dia adil kepada semua orang. Belas kasihan, kasih, kemegahan, dan murka Tuhan ada untuk setiap orang. Dia dapat melimpahkan kasih karunia dan berkat kepada manusia, serta dapat memberi mereka perlindungan. Dan demikian juga halnya, Tuhan juga dapat menghakimi dan menghajar manusia, mengutuk mereka, dan mengambil semua yang telah Dia berikan kepada manusia. Tuhan dapat memberi kepada manusia, tetapi Dia juga dapat mengambil segalanya dari mereka. Inilah watak Tuhan dan inilah yang harus Dia lakukan terhadap semua orang. Oleh karena itu, jika engkau berpikir, ‘Aku berharga di mata Tuhan, bagaikan biji mata-Nya. Dia sama sekali tidak tega untuk menghajar dan menghakimiku, dan Dia sama sekali tidak tega mengambil semua yang telah Dia berikan kepadaku karena khawatir aku akan menjadi sedih dan tertekan,’ bukankah pemikiran ini keliru? Bukankah ini adalah gagasan tentang Tuhan? (Ya.) Jadi, sebelum engkau memahami kebenaran ini, bukankah engkau hanya berpikir tentang menikmati kasih karunia, belas kasihan, dan kasih Tuhan? Akibatnya, engkau selalu lupa bahwa Tuhan juga memiliki kemegahan dan murka. Meskipun mulutmu berkata bahwa Tuhan itu adil, dan engkau mampu bersyukur dan memuji Tuhan ketika Dia memperlihatkan belas kasihan dan kasih kepadamu, setiap kali Tuhan memperlihatkan kemegahan dan murka ketika Dia menghajar dan menghakimimu, engkau merasa sangat sedih. ‘Seandainya saja Tuhan yang seperti itu tidak ada,’ pikirmu. ‘Seandainya bukan Tuhan yang melakukan ini, seandainya Tuhan tidak menargetkanku, seandainya ini bukan maksud Tuhan, seandainya semua ini dilakukan kepada orang lain. Aku adalah orang yang baik hati, aku tidak melakukan hal buruk apa pun, dan aku telah membayar harga yang mahal untuk percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun, Tuhan seharusnya tidak begitu kejam. Seharusnya aku berhak dan memenuhi syarat untuk menikmati belas kasihan dan kasih Tuhan, serta kasih karunia dan berkat Tuhan yang melimpah. Tuhan tidak akan menghakimi atau menghajarku, dan Dia juga tidak tega melakukannya.’ Apakah ini hanya angan-angan dan pemikiran yang salah? (Ya.) Dalam hal apa itu salah? Yang salah di sini adalah engkau tidak menganggap dirimu sebagai makhluk ciptaan, sebagai bagian manusia ciptaan. Engkau secara keliru memisahkan dirimu dari manusia ciptaan dan menganggap dirimu termasuk dalam kelompok atau jenis makhluk ciptaan khusus, memberikan status khusus kepada dirimu sendiri. Bukankah ini congkak dan merasa diri benar? Bukankah ini tidak masuk akal? Apakah ini orang yang benar-benar tunduk kepada Tuhan? (Tidak.) Sama sekali tidak” (Firman, Jilid 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Apa yang Dimaksud dengan Mengejar Kebenaran (11)”). Setelah membaca firman Tuhan, aku mengerti bahwa Tuhan itu adil dan benar kepada setiap orang. Dia tidak akan selalu melindungi dan memberkati seseorang, menjauhkan mereka dari segala kesulitan, hanya karena tugas mereka penting atau karena mereka telah memberikan kontribusi khusus dalam tugas mereka. Namun, aku selalu menganggap bahwa kesulitan hanya terjadi pada orang-orang tidak percaya atau mereka yang tidak tulus kepada Tuhan dan tidak mengejar kebenaran. Aku percaya bahwa karena Saudari Zhen melaksanakan tugas penting di gereja dan telah mencapai beberapa hasil, Tuhan seharusnya melindunginya dari penyakit serius dan kesulitan. Ini semata-mata gagasanku dan imajinasiku sendiri dan sama sekali tidak sesuai dengan kebenaran. Esensi Tuhan itu benar. Entah Tuhan memberkati orang atau mengizinkan mereka menderita kesulitan, Dia selalu benar. Tuhan tidak membuat kesalahan. Apa yang harus dilakukan oleh makhluk ciptaan adalah menerima dan tunduk. Ini adalah nalar yang harus kita miliki. Aku teringat seorang saudari yang selalu menjadi pemimpin, bertanggung jawab atas beberapa tugas penting. Kemudian, dia menderita hipertensi parah dan penyakit lain yang bahkan mengancam nyawanya. Meskipun dia merasa lemah, dia berfokus mencari kebenaran untuk memetik pelajaran dan mampu untuk tunduk. Setelah pengalaman ini, dia memahami tentang watak rusaknya sendiri dan watak benar Tuhan, dan bahkan menulis artikel tentang pemahaman berdasarkan pengalamannya. Tuhan mengizinkan penyakit itu terjadi padanya untuk menyucikan kerusakan dan ketidakmurnian dalam dirinya; itulah cara Tuhan menyelamatkan dan menyempurnakannya, dan itu adalah hikmat pekerjaan-Nya. Lalu ada Ayub. Dia adalah orang yang takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan. Tuhan mengizinkan Iblis mencobainya: Harta miliknya diambil, anak-anaknya tewas, dan tubuhnya sendiri dipenuhi bisul yang busuk. Dagingnya sangat menderita, tetapi dia tidak meninggalkan Tuhan atau mengucapkan satu kata pun yang menyinggung-Nya, dan dia memberi kesaksian yang berkumandang bagi Tuhan. Dari luarnya, bahwa Tuhan mengizinkan Iblis mencobai Ayub dan membuatnya sangat menderita sepertinya bertentangan dengan gagasan kita. Namun, Tuhan menggunakan hal-hal ini agar Ayub memberi kesaksian yang berkumandang bagi-Nya di hadapan Iblis, dan iman Ayub disempurnakan. Apa pun yang Tuhan lakukan, itu baik. Bagi orang-orang, menghadapi kesulitan tidak selalu berarti hal buruk. Jika orang dapat mencari maksud Tuhan dan memetik pelajaran, memahami kebenaran, dan disucikan, maka hal buruk itu menjadi hal yang baik. Dahulu aku menganggap segala sesuatu yang aman dan berjalan lancar adalah hal baik, sedangkan bencana dan kesulitan adalah hal buruk. Sekarang aku melihat bahwa pandanganku ini menyimpang. Pekerjaan Tuhan pada akhir zaman adalah pekerjaan penghakiman dan penyucian. Dia menggunakan segala macam peristiwa yang tidak sejalan dengan gagasan kita untuk menguji dan memurnikan kita, menyingkapkan watak rusak dan ketidakmurnian dalam niat kita, sehingga kita dapat merenungkan dan mengenal diri kita sendiri, mencari kebenaran, menerapkan kebenaran, serta membuang watak rusak kita untuk memperoleh keselamatan Tuhan. Namun, aku tidak memahami pekerjaan Tuhan. Dalam imanku, aku hanya mengejar hal-hal yang aman, berjalan lancar, dan menikmati kasih karunia Tuhan. Aku tidak ingin menghadapi ujian atau kesulitan. Berapa tahun pun aku mengalami pekerjaan Tuhan dengan cara ini, aku tidak akan disucikan atau berubah. Sekarang, aku mengerti bahwa pasti ada maksud Tuhan di balik penyakit serius Saudari Zhen, dan pelajaran yang harus dia petik. Jika aku tidak dapat memahami dengan benar masalah ini, aku tidak boleh mencoba menganalisis dan mempelajarinya dari sudut pandang manusia. Aku harus mencari kebenaran dan maksud Tuhan, dan yang terpenting, aku tidak boleh menunda tugas yang ada. Itulah nalar yang harus kumiliki.

Kemudian, aku merenungkan, “Mengapa aku terus-menerus merasa begitu putus asa setelah Saudari Zhen jatuh sakit? Apa akar penyebab keputusasaan ini?” Dalam pencarianku, aku membaca firman Tuhan: “Dalam rumah Tuhan, di antara saudara-saudari, setinggi apa pun status atau kedudukanmu, atau sepenting apa pun tugasmu, dan sebesar apa pun bakat dan kontribusimu, atau berapa lama pun engkau telah percaya kepada Tuhan, di mata Tuhan engkau adalah makhluk ciptaan, makhluk ciptaan biasa, dan gelar serta sebutan mulia yang kauberikan kepada dirimu sendiri itu tidak ada. Jika engkau selalu menganggap semua itu sebagai mahkota, atau sebagai modal yang memungkinkanmu menjadi bagian dari kelompok khusus atau menjadi sosok istimewa, dengan melakukannya engkau menentang dan bertentangan dengan pandangan Tuhan, dan tidak sesuai dengan Tuhan. Apa akibatnya? Akankah itu menyebabkanmu menolak tugas yang seharusnya dilakukan oleh makhluk ciptaan? Di mata Tuhan, engkau hanyalah makhluk ciptaan, tetapi engkau tidak menganggap dirimu sebagai makhluk ciptaan. Dapatkah engkau benar-benar tunduk kepada Tuhan dengan pola pikir seperti itu? Engkau selalu dengan sepihak berpikir, ‘Tuhan seharusnya tidak memperlakukanku seperti ini, Dia tidak akan pernah memperlakukanku seperti itu.’ Bukankah ini menimbulkan pertentangan dengan Tuhan? Ketika Tuhan bertindak bertentangan dengan gagasanmu, mentalitasmu, dan kebutuhanmu, apa yang akan kaupikirkan di dalam hatimu? Bagaimana engkau akan menghadapi lingkungan yang telah Tuhan atur untukmu? Akankah engkau tunduk? (Tidak.) Engkau tidak akan tunduk, dan engkau pasti akan menentang, melawan, menggerutu, dan mengeluh, merenungkannya berulang-ulang di dalam hatimu sambil berpikir ‘Biasanya Tuhan melindungiku dan memperlakukanku dengan penuh kasih. Mengapa sekarang Dia berubah? Aku tidak bisa hidup lagi!’ Jadi, engkau mulai menjadi pemarah dan bertingkah. Jika engkau bersikap seperti ini terhadap orang tuamu di rumah, itu dapat dimaklumi dan mereka tidak akan melakukan apa pun terhadapmu. Namun, itu tidak dapat diterima di rumah Tuhan. Engkau adalah orang dewasa dan orang percaya, bahkan orang lain tidak akan tahan dengan tindakanmu—apakah menurutmu Tuhan akan menoleransi perilaku seperti itu? Akankah Dia membiarkanmu melakukan ini kepada-Nya? Tidak, Dia tidak akan membiarkanmu. Mengapa Dia tidak akan membiarkanmu? Karena Tuhan bukanlah orang tuamu, Dia adalah Tuhan, Dia adalah Sang Pencipta, dan Sang Pencipta tidak akan pernah membiarkan makhluk ciptaan menjadi pemarah dan tak bernalar atau membuat ulah di hadapan-Nya. Ketika Tuhan menghajar dan menghakimimu, mengujimu, atau mengambil sesuatu darimu, ketika Dia menempatkanmu dalam kesengsaraan, Dia ingin melihat sikap makhluk ciptaan dalam cara mereka memperlakukan Sang Pencipta, Dia ingin melihat jalan seperti apa yang dipilih makhluk ciptaan, dan Dia tidak akan pernah membiarkanmu menjadi pemarah dan tak bernalar, atau melontarkan pembenaran diri yang tidak masuk akal. Setelah memahami hal ini, bukankah manusia seharusnya berpikir tentang bagaimana mereka harus memperlakukan segala sesuatu yang Sang Pencipta lakukan? Pertama-tama, manusia harus mengambil posisi mereka yang benar sebagai makhluk ciptaan dan mengakui identitas mereka sebagai makhluk ciptaan. Dapatkah engkau mengakui bahwa engkau adalah makhluk ciptaan? Jika engkau dapat mengakuinya, engkau harus mengambil posisimu yang benar sebagai makhluk ciptaan dan tunduk pada pengaturan Sang Pencipta, dan meskipun engkau sedikit menderita, engkau melakukannya tanpa keluhan. Inilah yang dimaksud menjadi seseorang yang berakal sehat. Jika engkau tidak menganggap dirimu sebagai makhluk ciptaan, tetapi menganggap dirimu memiliki gelar dan pancaran kemuliaan di atas kepalamu, dan engkau adalah orang yang memiliki status, pemimpin yang hebat, konduktor, editor, atau direktur dalam rumah Tuhan, serta engkau adalah seseorang yang telah memberikan kontribusi yang berguna bagi pekerjaan rumah Tuhan—jika itu yang kaupikirkan, engkau adalah orang yang paling tak bernalar dan sangat tak tahu malu. Apakah engkau semua adalah orang yang memiliki status, kedudukan, dan nilai? (Tidak.) Jadi, siapakah engkau? (Aku adalah makhluk ciptaan.) Benar, engkau hanyalah makhluk ciptaan biasa. Di antara manusia, engkau dapat memamerkan kualifikasimu, memperlihatkan senioritasmu, membual tentang kontribusimu, atau menceritakan perbuatan heroikmu. Namun, di hadapan Tuhan, semua hal ini tidak ada, dan engkau tidak boleh membicarakannya, memamerkannya, atau bertindak seolah-olah sudah berpengalaman. Segala sesuatunya akan serba salah jika engkau memamerkan kualifikasimu. Tuhan akan menganggapmu sangat tak bernalar dan congkak. Dia akan jijik dan muak terhadapmu, mengesampingkanmu, dan engkau akan berada dalam masalah pada saat itu” (Firman, Jilid 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Apa yang Dimaksud dengan Mengejar Kebenaran (11)”). “Nalar antikristus tidaklah sehat. Seperti apa pun kebenaran dipersekutukan kepada mereka, dan sejelas apa pun itu dipersekutukan, mereka tetap tidak memahami maksud-maksud Tuhan atau apa sebenarnya tujuan percaya kepada Tuhan, dan jalan benar seperti apa yang seharusnya orang tempuh. Karena watak jahat mereka, karena natur jahat mereka, dan karena esensi natur orang-orang semacam itu, di lubuk hatinya, mereka tidak mampu membedakan mana yang adalah kebenaran dan mana hal-hal yang positif, mana yang benar dan mana yang salah. Mereka berpegang teguh pada ambisi dan hasrat mereka sendiri, menganggapnya sebagai kebenaran, sebagai satu-satunya tujuan dalam hidup, dan sebagai upaya yang dapat dibenarkan. Mereka tidak memahami kebenaran bahwa jika watak seseorang tidak berubah, mereka akan selamanya menjadi musuh Tuhan, dan mereka tidak tahu bahwa berkat apa yang Tuhan berikan kepada seseorang dan bagaimana Tuhan memperlakukan seseorang, itu tidak didasarkan pada kualitas, karunia, talenta atau modal mereka, tetapi pada seberapa banyak kebenaran yang mereka terapkan dan seberapa banyak kebenaran yang mereka peroleh, dan apakah mereka adalah orang yang takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan. Ini adalah kebenaran-kebenaran yang tidak akan pernah antikristus pahami. Antikristus tidak akan pernah menyadari hal ini, dan di sinilah mereka paling bodoh. Dari awal hingga akhir, bagaimanakah sikap antikristus terhadap tugas mereka? Mereka yakin bahwa melaksanakan tugas adalah sebuah transaksi, bahwa siapa pun yang paling banyak mengorbankan diri dalam tugas mereka, siapa pun yang paling banyak berkontribusi bagi rumah Tuhan dan bertahan paling lama di rumah Tuhan, dialah yang akan memiliki kesempatan yang lebih tinggi untuk diberkati dan memperoleh mahkota pada akhirnya. Seperti inilah cara berpikir antikristus” (Firman, Jilid 4, Menyingkapkan Antikristus, Bab Sembilan (Bagian Tujuh)). Setelah membaca firman Tuhan, aku menyadari bahwa antikristus menjadikan perolehan berkat sebagai tujuan pengejaran mereka. Dalam beriman, bukan kebenaran yang mereka kejar; mereka hanya ingin memperoleh berkat. Mereka berpikir selama mereka melaksanakan tugas-tugas penting di rumah Tuhan dan memberi beberapa kontribusi, mereka berhak memperoleh berkat besar dari Tuhan. Aku menyadari bahwa perspektif di balik pengejaranku sama dengan perspektif antikristus. Aku percaya bahwa selama aku melaksanakan tugas penting, dapat menanggung penderitaan, membayar harga, mencapai beberapa hasil dalam tugasku, dan mempersiapkan perbuatan baik yang cukup, maka makin besar kontribusiku, makin Tuhan akan memberkatiku, dan aku akan bisa diselamatkan. Ketika Saudari Zhen jatuh sakit kali ini, dan aku melihat kondisinya memburuk hingga mengancam nyawa, aku salah paham terhadap Tuhan, dan mengeluh tentang Dia karena tidak melindunginya. Aku khawatir aku juga bisa tiba-tiba sakit parah atau mengalami kemalangan seperti Saudari Zhen, dan pada akhirnya kehilangan semua harapan akan keselamatan. Hal ini membuatku sangat putus asa, dan aku kehilangan semua motivasi untuk melaksanakan tugasku. Perwujudanku ini adalah menentang Tuhan, dan melawan kedaulatan serta pengaturan-Nya. Aku benar-benar tidak memiliki nalar! Kita hanyalah makhluk ciptaan biasa, dan apa pun tugas yang kita laksanakan di gereja, kita semua diperlakukan sama di mata Tuhan. Namun, aku menganggap diriku terlalu tinggi dan tidak berdiri di tempatku yang semestinya. Karena selalu merasa bahwa aku sedang melaksanakan tugas penting, aku menggunakan ini sebagai modal untuk menuntut kasih karunia dan berkat dari Tuhan, menuntut agar Dia melindungiku dari bencana dan kesulitan. Aku benar-benar tidak memiliki nalar sama sekali! Aku percaya kepada Tuhan dan melaksanakan tugasku bukan demi mengejar kebenaran untuk mencapai perubahan dalam watak hidupku, melainkan untuk memperoleh upah dan berkat. Bukankah aku sama persis dengan Paulus di Zaman Kasih Karunia? Kepercayaan Paulus kepada Tuhan tidak tulus; pekerjaan dan pengorbanan dirinya dipenuhi oleh keinginannya yang berlebihan. Dia sering meninggikan dirinya sendiri dan memamerkan pencapaiannya di hadapan orang lain, menyombongkan seberapa banyak pekerjaan yang telah dia lakukan dan seberapa banyak buah yang telah dia hasilkan bagi Tuhan. Dia menggunakan hal-hal ini sebagai modal untuk menuntut upah dan mahkota dari Tuhan, bahkan mengucapkan kata-kata tak tahu malu seperti, “Aku sudah melakukan pertandingan yang baik. Aku sudah menyelesaikan perlombaanku, aku sudah menjaga imanku: Mulai dari sekarang sudah tersedia bagiku mahkota kebenaran” (2 Timotius 4:7-8). Dia menyinggung watak Tuhan dan dihukum oleh Tuhan. Jalan yang kutempuh adalah jalan Paulus. Jika aku tidak segera berbalik dan meluruskan niatku dalam melaksanakan tugasku, tetapi justru terus mengejar berkat, aku akan disingkirkan oleh Tuhan sama seperti Paulus, dan kehilangan kesempatanku untuk diselamatkan.

Kemudian, aku membaca lebih banyak firman Tuhan, dan memperoleh pemahaman yang lebih jelas tentang orang seperti apa yang berkenan dan disukai oleh Tuhan. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Untuk melaksanakan tugasmu dengan cara yang memenuhi standar, entah berapa tahun pun engkau telah percaya kepada Tuhan, seberapa banyaknya pun tugas yang telah kaulaksanakan, atau seberapa banyaknya pun kontribusi yang telah kauberikan bagi rumah Tuhan, terlebih lagi, seberapa berpengalamannya pun dirimu dalam tugasmu, itu bukan masalah. Hal utama yang Tuhan lihat adalah jalan yang orang tempuh. Dengan kata lain, Dia melihat sikap seseorang terhadap kebenaran dan prinsip, arah, sumber, serta motivasi awal dari tindakan orang tersebut. Tuhan berfokus pada hal-hal ini; semua itulah yang menentukan jalan yang kautempuh” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Apa Arti Pelaksanaan Tugas yang Memenuhi Standar?”). “Manusia berpikir bahwa semua orang yang berkontribusi kepada Tuhan semestinya mendapat upah, dan semakin besar kontribusi yang diberikan, tentu semakin besar pula perkenanan Tuhan yang semestinya diterimanya. Esensi sudut pandang manusia adalah selalu bertransaksi, dan manusia tidak berusaha secara aktif melakukan tugasnya sebagai makhluk ciptaan Tuhan. Bagi Tuhan, semakin orang berusaha memiliki kasih yang sejati kepada Tuhan dan ketaatan penuh kepada Tuhan, yang juga berarti berusaha melakukan tugasnya sebagai makhluk ciptaan Tuhan, semakin mereka dapat memperoleh perkenanan Tuhan. Sudut pandang Tuhan adalah menuntut manusia memulihkan kembali tugas dan status mereka yang semula. Manusia adalah makhluk ciptaan Tuhan, jadi manusia seharusnya tidak melewati batasnya sendiri dengan mengajukan tuntutan kepada Tuhan, dan seharusnya tidak melakukan apa pun selain melakukan tugasnya sebagai makhluk ciptaan Tuhan. Tempat tujuan Paulus dan Petrus ditentukan berdasarkan apakah mereka dapat memenuhi tugas mereka sebagai makhluk ciptaan Tuhan, dan bukan berdasarkan ukuran kontribusi mereka; tempat tujuan mereka ditentukan berdasarkan perkara yang mereka cari sejak semula, bukan berdasarkan berapa banyak pekerjaan yang mereka lakukan, atau perkiraan orang lain mengenai mereka. Jadi, berusaha secara aktif melakukan tugas sebagai makhluk ciptaan Tuhan adalah jalan menuju keberhasilan; mengupayakan jalan kasih sejati kepada Tuhan adalah jalan yang paling benar; mengusahakan perubahan pada watak lama seseorang, dan mengupayakan kasih yang murni kepada Tuhan, adalah jalan menuju keberhasilan. Jalan menuju keberhasilan yang seperti itu adalah jalan pemulihan tugas yang semula, juga pemulihan rupa makhluk ciptaan Tuhan yang semula. Inilah jalan pemulihan, dan inilah juga tujuan semua pekerjaan Tuhan dari awal hingga akhir” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Keberhasilan atau Kegagalan Tergantung pada Jalan yang Orang Tempuh”). Firman Tuhan sangat jelas. Di rumah Tuhan, tidak ada tugas yang tinggi, rendah, mulia, atau hina. Apakah seseorang dapat diselamatkan atau tidak, bukan bergantung pada tugas apa yang mereka laksanakan atau apakah mereka sudah atau belum memberikan kontribusi atau pencapaian. Yang penting adalah apakah mereka mengejar kebenaran dan apakah mereka mencapai perubahan dalam watak hidup mereka. Ini sangat penting. Aku teringat para antikristus yang telah disingkapkan di gereja. Banyak dari mereka adalah pemimpin dan pekerja yang telah meninggalkan segala sesuatu dan banyak mengorbankan diri dalam tugas mereka di masa lalu. Namun, mereka menempuh jalan yang salah. Mereka tidak mencari prinsip kebenaran dalam tugas mereka dan bertindak sembrono, yang sangat mengacaukan serta menghalangi pekerjaan rumah Tuhan. Seperti apa pun mereka diberi persekutuan, mereka menolak bertobat dan akhirnya disingkapkan serta disingkirkan. Di sisi lain, ada beberapa orang yang melaksanakan tugas yang biasa-biasa saja di gereja, tetapi mereka berfokus mengejar kebenaran dan jalan masuk kehidupan mereka. Mereka mencari prinsip kebenaran dalam melaksanakan tugasnya, dan makin banyak melaksanakannya, makin baik pula pelaksanaan tugas mereka. Orang-orang seperti itu memiliki harapan untuk diselamatkan. Dari sini, aku melihat bahwa Tuhan tidak menentukan kesudahan dan tempat tujuan seseorang berdasarkan tugas yang mereka laksanakan atau besarnya kontribusi mereka. Apa yang Tuhan hargai adalah apakah seseorang dapat memperoleh kebenaran dan apakah watak hidup mereka berubah. Itulah yang terpenting. Aku harus memandang orang dan hal-hal menurut firman Tuhan, mengikuti jalan Petrus, mengejar kebenaran untuk mencapai perubahan dalam watak hidupku, dan melaksanakan tugasku dengan baik. Itulah yang harus kukejar.

Kemudian, aku merenungkan, “Ketika ujian terjadi padaku, sikap apa yang harus kumiliki agar selaras dengan maksud Tuhan?” Aku kemudian membaca satu bagian firman Tuhan: “Tunduk pada pengaturan dan penataan Tuhan adalah pelajaran paling mendasar yang dihadapi oleh setiap pengikut Tuhan. Itu juga pelajaran yang paling mendalam. Sejauh mana engkau mampu untuk tunduk kepada Tuhan, sebesar itulah tingkat pertumbuhanmu, dan sebesar itulah imanmu—hal-hal ini saling berkaitan. ... Petrus telah melalui begitu banyak ujian dan pemurnian. Dia mengesampingkan semua tuntutan, rencana, dan keinginannya sendiri, serta tidak menuntut Tuhan untuk melakukan apa pun. Ia tidak memiliki pemikirannya sendiri, dan dia menyerahkan diri sepenuhnya. Dia berpikir, ‘Tuhan dapat melakukan apa pun yang Dia ingin lakukan. Dia dapat memberiku ujian, Dia dapat mendidikku, Dia dapat menghakimi atau menghajarku. Dia dapat memunculkan situasi untuk memangkasku, Dia dapat mengasahku, Dia dapat menempatkanku di gua singa atau sarang serigala. Apa pun yang Tuhan lakukan, itu benar, dan aku akan tunduk pada apa pun. Semua yang Tuhan lakukan adalah kebenaran. Aku tidak akan mengeluh atau memilah-milih.’ Bukankah ini ketundukan yang mutlak? Terkadang orang berpikir, ‘Semua yang Tuhan lakukan adalah kebenaran, jadi mengapa aku belum menemukan kebenaran apa pun dalam tindakan Tuhan ini? Sepertinya Tuhan pun terkadang melakukan hal-hal yang tidak sesuai dengan kebenaran. Tuhan juga terkadang salah. Namun, apa pun yang terjadi, Tuhan adalah Tuhan, jadi aku akan tunduk!’ Apakah ini adalah ketundukan yang mutlak? (Tidak.) Ini adalah ketundukan yang selektif; ini bukan ketundukan yang sejati. ... Ketika orang percaya kepada Tuhan, mereka harus tetap pada tempatnya sebagai makhluk ciptaan. Kapan pun waktunya, entah Tuhan tersembunyi darimu atau telah menampakkan diri kepadamu, entah engkau dapat merasakan kasih Tuhan atau tidak, engkau harus tahu apa tanggung jawab, kewajiban, dan tugasmu—engkau harus memahami kebenaran tentang penerapan ini. Jika engkau masih berpegang teguh pada gagasanmu, dengan berkata, ‘Jika aku bisa melihat dengan jelas bahwa hal ini sesuai dengan kebenaran dan sesuai dengan pemikiranku, aku akan tunduk; jika tidak jelas bagiku dan aku tidak bisa memastikan bahwa ini adalah tindakan Tuhan, maka aku akan menunggu selama beberapa saat, dan akan tunduk begitu aku yakin bahwa ini dilakukan oleh Tuhan,’ seperti inikah orang yang tunduk kepada Tuhan itu? Bukan. Ini adalah ketundukan bersyarat, bukan ketundukan yang mutlak dan sepenuhnya. Pekerjaan Tuhan tidak selaras dengan gagasan dan imajinasi manusia; inkarnasi tidak selaras dengan gagasan dan imajinasi manusia, terutama penghakiman serta hajaran. Sebagian besar orang benar-benar berjuang untuk menerima dan tunduk pada pekerjaan Tuhan. Jika engkau tidak mampu tunduk pada pekerjaan Tuhan, mampukah engkau memenuhi tugas sebagai makhluk ciptaan? Tidak mungkin. Apa tugas seorang makhluk ciptaan? (Mengambil posisi sebagai makhluk ciptaan, menerima amanat Tuhan, dan tunduk pada pengaturan Tuhan.) Benar, itulah akarnya. Lalu, bukankah mudah untuk mengatasi masalah ini? Berdiri di tempat makhluk ciptaan dan tunduk kepada Sang Pencipta, Tuhanmu, adalah hal yang harus paling dijunjung oleh setiap makhluk ciptaan” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Ketundukan kepada Tuhan adalah Pelajaran Dasar untuk Memperoleh Kebenaran”). Firman Tuhan menunjukkan jalan penerapan: Tidak peduli kesulitan atau ujian apa pun yang terjadi pada kita, kita harus menerima bahwa itu dari Tuhan dan tunduk pada kedaulatan serta pengaturan-Nya. Ketika Petrus mengalami ujian, tidak peduli lingkungan apa yang Tuhan atur atau penderitaan dan pemurnian apa yang dia tanggung, dia tidak pernah memikirkan kepentingannya sendiri dan hanya berfokus pada bagaimana memuaskan dan mengasihi Tuhan. Dia bahkan menyerahkan nyawanya bagi Tuhan. Penerapan Petrus diingat oleh Tuhan, dan dia memperoleh perkenanan Tuhan. Sebaliknya, ketika kulihat Saudari Zhen jatuh sakit parah, hatiku dipenuhi keluhan dan menentang Tuhan. Aku takut juga akan menghadapi kesulitan, dan aku menjadi makin takut mati. Aku tidak memiliki iman kepada Tuhan; apalagi menunjukkan ketundukan. Aku teringat film Kesaksianku yang Terlambat. Ketika tokoh utamanya, Zhou Xiangming, ditangkap dan disiksa secara brutal oleh polisi untuk pertama kalinya, dia menyangkal bahwa dia adalah orang percaya karena takut mati. Setelah itu, dia merenungkan dan mengenal dirinya sendiri melalui firman Tuhan, merasa menyesal dan menyalahkan diri sendiri, dan membenci dirinya sendiri karena begitu lemah hingga menyangkal Tuhan di hadapan setan. Dalam sepuluh tahun berikutnya, dia berfokus untuk memperlengkapi dirinya dengan kebenaran. Dia menjadi mengerti makna ujian Tuhan dan tuntutan-Nya bagi manusia. Dia juga memahami hidup dan mati dengan benar juga bersedia tunduk pada pengaturan serta penataan Tuhan, memercayakan hidupnya kepada Tuhan. Dia hanya berharap suatu hari nanti akan mendapat kesempatan untuk memberi kesaksian bagi Tuhan. Tuhan mendengar doanya, dan kemudian dia ditangkap lagi oleh naga merah yang sangat besar. Kali ini, dia tidak lagi takut atau gentar, juga tidak dikekang oleh kematian. Sebaliknya, dia menyingkapkan esensi jahat naga merah yang sangat besar di hadapan polisi, yang akhirnya mempermalukan Iblis. Saat dia berjalan keluar dari penjara, senyum bahagia menghiasi wajahnya. Aku yakin dia pasti berpikir bahwa bisa satu kali mempertaruhkan nyawa untuk tunduk kepada Tuhan adalah hal yang paling berharga dan bermakna yang pernah dia lakukan dalam hidupnya. Meskipun aku belum menghadapi ujian dari Tuhan, aku harus belajar dari Saudara Zhou. Sambil melaksanakan tugasku dengan baik, aku harus berfokus untuk memperlengkapi diriku dengan kebenaran dan mempersiapkan tingkat pertumbuhanku. Jika suatu hari ujian dari Tuhan benar-benar datang kepadaku, aku berharap aku bisa menjadi seperti Saudara Zhou, memercayakan segalanya kepada Tuhan, tunduk pada pengaturan dan penataan-Nya, memberi kesaksian bagi Tuhan, serta menghibur hati-Nya.

Beberapa waktu kemudian, kami menerima surat dari Saudari Zhen. Dia berbicara tentang pengalamannya setelah kembali ke rumah dan apa yang dia peroleh dari pengalaman sakit itu. Dia berkata kondisinya agak membaik, dia sekarang melaksanakan beberapa tugas sejauh yang dia mampu, dan terlepas dari apakah kelak penyakitnya akan sembuh atau tidak, dia bersedia mengandalkan Tuhan dalam mengalaminya dan tunduk pada pengaturan serta penataan-Nya. Melihat saudariku mampu menerimanya dengan sikap positif dan memetik pelajaran saat dia mengalami sakit, aku benar-benar merasa bahwa apa pun yang terjadi, ada maksud baik Tuhan di baliknya. Tuhan menggunakan penyakit ini untuk menyempurnakan Saudari Zhen dan juga mengizinkanku memetik pelajaran darinya. Syukur kepada Tuhan!


7. Mengikuti Tuhan Adalah Pilihan Terbaik dalam Hidupku

Waktu aku masih sekolah, setiap kali aku bermalas-malasan dalam belajar, ibuku mengomeliku, “Lihat bibi tertuamu; dia kuliah dan dapat pekerjaan tetap, jadi dia tidak perlu khawatir soal sandang pangan. Ke mana pun dia pergi, orang-orang menghormati dan memandang tinggi dirinya. Kalau sekarang tidak giat belajar, kau tidak bisa masuk universitas dan akan berakhir seperti adik perempuan ayahmu, bekerja di pabrik. Orang-orang akan memandang rendah dirimu!” Aku iri pada bibi tertuaku, dan berharap suatu hari nanti bisa menjadi seperti dia, memiliki ketenaran dan keuntungan, serta menjalani kehidupan yang membuat orang iri dan kagum. Jadi, aku belajar sangat giat. Namun, aku tidak lulus saat pertama kali mengikuti ujian masuk perguruan tinggi. Saat itu, rasanya seluruh duniaku kelabu. Aku tidak mau dipandang rendah seumur hidupku, jadi aku memilih untuk mengulang setahun meskipun ada tekanan. Waktu itu, aku belajar sampai lewat tengah malam setiap hari. Intensitas belajar yang tinggi, ditambah tekanan karena mengulang setahun, membuatku sangat kelelahan secara fisik dan mental, melemahkan sistem imunku, dan aku terkena flu hampir setiap bulan. Namun, bahkan saat sakit, aku tidak berani meminta izin libur, takut ketinggalan poin-poin penting, mendapat nilai buruk dalam ujian, dan kembali kehilangan kesempatan untuk kuliah. Tahun berikutnya, aku diterima di universitas keguruan. Semua kerabat dan teman datang untuk memberiku selamat, berkata, “Setelah lulus dan menjadi guru, kau akan memiliki status sosial yang tinggi, dihormati, dan hidup tanpa rasa khawatir!” Mendengar mereka mengatakan ini membuatku sangat bahagia.

Setelah lulus, aku mulai mengajar di sebuah sekolah dasar pusat. Untuk membuat namaku dikenal di tempat kerja, dan agar dihargai oleh pimpinan sekolah serta dipandang tinggi oleh rekan-rekan kerjaku, aku ingin tampil menonjol di kelas terbuka pertamaku. Aku mulai mempersiapkan diri sebulan sebelumnya. Setiap hari, selain kelas regulerku, aku menghabiskan seluruh waktuku mencari materi terkait kelas terbuka, berkonsultasi dengan guru-guru berpengalaman, lalu menghafalkan rencana pembelajaran. Aku berlatih di depan cermin berulang-ulang setiap hari sampai aku bisa menyampaikan seluruh rencana pengajaran dari awal hingga akhir. Meskipun sangat melelahkan, ketika aku melihat pimpinan sekolah terus mengangguk setuju pada rapat evaluasi, semua rasa lelahku lenyap dalam sekejap. Aku berpikir, “Sekarang pimpinan sekolah sudah melihat potensiku. Semester depan, mereka mungkin mengizinkanku menangani kelas terbuka di tingkat kecamatan. Dengan begitu, aku akan punya lebih banyak kesempatan untuk bersinar.” Memikirkan hal ini, aku merasa semuanya sepadan, tidak peduli seberapa lelahnya aku. Pada semester kedua, aku mendapat kesempatan untuk mengajar pelajaran demonstrasi di kecamatan pusat, yang membuatku bersemangat sekaligus gugup. Aku gugup karena jika aku tidak mengajar dengan baik, pimpinan sekolah pasti akan berpikir kemampuanku biasa saja, dan akan sulit mendapatkan kesempatan seperti itu lagi di masa depan. Aku bersemangat karena jika aku melakukannya dengan baik, aku akan memiliki pijakan yang kuat di sekolah pusat, dan mungkin bahkan memiliki kesempatan untuk menangani kelas terbuka di tingkat distrik atau bahkan kota. Itu akan sangat bergengsi! Jadi aku kembali bersiap dengan teliti, hanya tidur tiga atau empat jam sehari. Namun, pada hari pelajaran itu, karena aku terlalu gugup, penampilanku di kelas tidak sesuai harapanku. Namun, pimpinan sekolah dan guru-guru lain masih sangat mengapresiasiku. Pada saat itu, aku merasa bahwa tidak peduli seberapa sulit atau melelahkannya itu, semuanya sepadan. Aku merasa bahwa hidup memang seharusnya begini. Jika aku tidak bisa mendapatkan penghargaan tinggi dan pujian dari pimpinan sekolah dan rekan-rekan kerjaku, apa gunanya bekerja? Tidak lama kemudian, pimpinan sekolah mendekatiku, mengatakan bahwa sekolah ingin mempercepat pembinaanku, dan memintaku untuk juga menjabat sebagai petugas keselamatan sekolah. Dalam hati, aku sangat senang, karena pekerjaan keselamatan bukanlah sesuatu yang bisa ditangani oleh setiap guru. Jika aku melakukannya dengan baik, peluangku untuk diakui sebagai guru yang unggul akan lebih besar di masa mendatang, dan rekan-rekan kerjaku juga akan memiliki pandangan yang berbeda terhadap diriku, jadi aku menyetujuinya. Namun, kurang dari sebulan setelah mengambil peran itu, aku sangat kelelahan. Aku menerima dokumen keselamatan setiap beberapa hari, dan sebagian besar perlu diterbitkan, diterapkan, dan dilaporkan kembali. Aku juga harus mengatur materi dari sekolah-sekolah tingkat bawah. Selain itu, aku juga bertanggung jawab atas mata pelajaran yang kuajar. Setiap hari, aku masih sibuk di kantor setelah rekan-rekan kerjaku pulang, dan aku bahkan tidak bisa beristirahat di akhir pekan. Awalnya aku ingin meminta guru lain untuk bekerja bersamaku, tetapi ketika aku teringat kepala sekolah pernah berkata bahwa seseorang harus serba bisa agar diakui sebagai guru yang unggul di tingkat distrik atau di atasnya, aku membuang pikiran itu. Setelah beberapa bulan, aku merasa bahwa bekerja seperti ini terlalu melelahkan, tetapi aku tidak mau menyerah di tengah jalan dan membiarkan orang lain berkata aku tidak kompeten, jadi aku memaksakan diri untuk bertahan. Setelah setiap masa sibuk, aku selalu merasakan kehampaan di hatiku. Kupikir aku perlu bersantai karena tekanan kerja yang terlalu besar, jadi aku pergi di akhir pekan untuk bersenang-senang dan menyantap makanan lezat, bahkan bepergian ke Tiongkok bagian barat. Namun, setelah makan dan bersenang-senang, hatiku masih terasa sangat hampa. Aku membicarakan hal ini dengan beberapa teman, tetapi mereka semua berkata aku mempermasalahkan hal sepele, bahwa aku punya pekerjaan dan kondisi hidup yang begitu baik, jadi tidak masuk akal bagiku untuk merasa hampa. Baru pada tahun 2007, ketika ibuku memberitakan Injil Tuhan Yang Mahakuasa di akhir zaman kepadaku, dengan membaca firman Tuhan dan menjalani kehidupan bergereja, perasaan hampa di hatiku perlahan menghilang.

Suatu hari saat pertemuan, aku membaca satu bagian firman Tuhan dan menemukan akar dari kehampaanku. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Tanpa adanya tempat bagi Tuhan di dalam hatinya, dunia batin mereka gelap, tanpa pengharapan dan hampa. ... Tak seorang pun dapat mengisi kehampaan dalam hati manusia, karena tak seorang pun dapat menjadi hidup manusia, dan tidak ada teori sosial yang dapat membebaskan manusia dari masalah kehampaan. Sains, pengetahuan, kebebasan, demokrasi, kenikmatan, dan kenyamanan hanya memberi kepada manusia penghiburan yang sementara. Bahkan memiliki hal-hal ini pun, manusia pasti tetap berbuat dosa dan mengeluh tentang ketidakadilan masyarakat. Memiliki hal-hal ini tidak dapat menghalangi kerinduan dan keinginan manusia untuk menjelajah. Ini karena manusia diciptakan oleh Tuhan dan pengorbanan serta penjelajahannya yang sia-sia hanya dapat makin membuatnya menderita, dan menyebabkan manusia berada dalam keadaan cemas yang terus-menerus, tidak tahu cara menghadapi masa depan umat manusia, atau cara menghadapi jalan yang terbentang di depan, sampai-sampai manusia bahkan menjadi takut pada sains dan ilmu pengetahuan dan bahkan lebih takut lagi pada perasaan yang hampa” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Lampiran 2: Tuhan Berdaulat Atas Nasib Seluruh Umat Manusia”). Aku sadar bahwa aku merasa hampa karena aku tidak mengenal Tuhan atau menyembah-Nya, dan tidak ada tempat bagi Tuhan di hatiku. Sejak kecil, aku menerima pendidikan ateis, tidak tahu bahwa umat manusia diciptakan oleh Tuhan, apalagi mengerti bahwa orang harus percaya kepada Tuhan dan menyembah-Nya. Aku percaya bahwa memiliki pekerjaan yang baik dan menerima penghargaan tinggi serta pujian orang lain adalah kebahagiaan, dan aku bekerja mati-matian demi hal ini. Kemudian, aku mendapatkan apresiasi dari pimpinan sekolah dan penghargaan tinggi dari rekan-rekanku, tetapi hal-hal ini hanya memberiku kenikmatan sementara; hatiku masih hampa. Kupikir makan, minum, dan bersenang-senang bisa menghilangkan kehampaan di hatiku, tetapi setelah kenikmatan itu berlalu, aku masih merasa hampa. Bagaimanapun, manusia diciptakan oleh Tuhan, dan kita membutuhkan penyediaan Tuhan untuk hidup kita. Hanya dengan kembali ke hadapan Tuhan, kita bisa menemukan kedamaian dan sukacita. Setelah itu, aku sering menghadiri pertemuan dan membaca firman Tuhan, dan juga menggunakan waktu luangku untuk memberitakan Injil. Hatiku terasa sangat damai. Namun suatu hari, ketika aku menghadapi ancaman penangkapan, hidupku yang damai pun hancur.

Pada bulan Desember 2012, perihal kepercayaanku kepada Tuhan diketahui oleh pimpinan sekolah. Hal itu bahkan mengejutkan biro pendidikan dan biro keamanan nasional. Kepala sekolah berbicara denganku selama tiga hari berturut-turut, menggunakan ateisme dan materialisme untuk membujukku melepaskan imanku. Aku berdebat dengan kepala sekolah, bersaksi tentang pekerjaan Tuhan kepadanya. Ketika dia tidak bisa memenangkan perdebatan itu, dia berhenti berusaha mengubah pemikiranku, tetapi dia melarangku memberitakan Injil di sekolah. Setelah itu, sekolah tidak lagi mengaturku untuk mengikuti observasi kelas di luar, juga tidak membiarkanku berpartisipasi dalam kegiatan pengajaran dan penelitian. Rekan-rekanku juga menjauh dariku. Aku merasa sangat pedih dan putus asa karena tidak dihargai lagi oleh pimpinan sekolah, dan diperlakukan sebagai orang aneh oleh rekan-rekanku. Kemudian, aku teringat bagaimana Nuh mengikuti kehendak Tuhan dan membangun bahtera. Saat itu, banyak orang menyebut Nuh bodoh, tetapi Nuh tidak peduli bagaimana orang-orang di sekitarnya menghakimi dan memfitnahnya. Dengan hati yang tulus, dia mendengarkan firman Tuhan, membangun bahtera sambil memberitakan Injil. Akhirnya, ketika air bah datang, keluarga Nuh yang terdiri dari delapan orang selamat. Lalu aku teringat bagaimana Tuhan Yesus, untuk menebus umat manusia, dianiaya oleh pemerintah, ditolak dan difitnah oleh orang-orang dunia, dan bahkan dipaku di kayu salib. Tuhan telah menderita begitu banyak untuk menyelamatkan umat manusia. Apa artinya penderitaan kecil yang kutanggung ini? Aku menempuh jalan yang benar dalam hidup dengan percaya kepada Tuhan; ini adalah perbuatan yang adil, dan tidak ada yang memalukan. Aku tidak boleh membiarkan tatapan dingin orang lain memengaruhi hubungan normalku dengan Tuhan: Aku tetap harus menghadiri pertemuan dan memberitakan Injil. Setelah itu, aku pergi bekerja seperti biasa, dan sepulang sekolah, aku pergi menghadiri pertemuan.

Tak kusangka, seminggu sebelum sekolah dimulai pada Agustus 2013, aku menerima telepon dari kepala sekolah, yang menyuruhku mengajar matematika untuk dua kelas dan juga menjadi wali kelas untuk satu kelas. Aku berpikir, “Kalau begini, bagaimana aku punya waktu untuk pertemuan dan tugasku?” Aku bertanya dengan bingung, “Mengapa tahun ini diatur seperti ini?” Kepala sekolah berkata, “Dengan begini, kau tidak akan punya waktu untuk percaya kepada Tuhan dan menghadiri pertemuan!” Dia juga mengancamku, “Jika kau tidak mau mengambil pekerjaan di sekolah pusat, aku akan mengaturmu ke sekolah tingkat bawah!” Aku berpikir dalam hati, “Guru-guru di sekolah pusat lebih sering mengikuti kegiatan daripada guru-guru di sekolah tingkat bawah, jadi mereka punya lebih banyak kesempatan untuk bersinar. Jika aku pergi ke sekolah tingkat bawah, aku tidak akan mendapatkan fasilitas ini lagi, dan aku akan merasa rendah diri dibandingkan guru-guru dari sekolah pusat saat melihat mereka. Ditambah lagi, apa yang akan dipikirkan guru-guru di sekolah tingkat bawah tentang aku? Akankah mereka berpikir aku didemosikan karena kemampuanku terlalu buruk? Namun, jika aku tetap di sekolah pusat, kapan aku punya waktu untuk percaya kepada Tuhan dan melaksanakan tugasku?” Aku kemudian berdoa dalam hati kepada Tuhan, “Ya Tuhan, apa yang harus kupilih?” Saat itu juga, aku teringat akan satu bagian firman Tuhan: “Dalam semua pergumulan antara yang positif dan negatif, hitam dan putih—antara keluarga dan Tuhan, anak-anak dan Tuhan, keharmonisan dan keretakan, kekayaan dan kemiskinan, status tinggi dan status biasa, didukung dan ditolak, dan sebagainya—engkau semua tentu mengetahui pilihanmu! Antara keluarga yang harmonis dan yang retak, engkau semua memilih yang pertama, dan memilihnya tanpa keraguan; antara kekayaan dan tugas, lagi-lagi engkau semua memilih yang pertama, tanpa sedikit pun keinginan untuk berbalik; antara kemewahan dan kemiskinan, engkau semua memilih yang pertama; ketika memilih antara anak-anak, istri, suami, atau Aku, engkau semua memilih yang pertama; dan antara gagasan dan kebenaran, engkau semua tetap memilih yang pertama. Dihadapkan pada segala macam perbuatan jahatmu, Aku sama sekali kehilangan keyakinan akan dirimu, Aku benar-benar tercengang. Ternyata hatimu begitu sulit untuk dilunakkan. Hati dan usaha yang telah Kucurahkan selama bertahun-tahun secara mengejutkan tidak membawa apa-apa bagi-Ku selain engkau semua meninggalkan-Ku dan bersikap pasrah, tetapi harapan-Ku terhadap engkau semua makin bertumbuh setiap hari, karena hari-Ku sudah sepenuhnya diperlihatkan di hadapan semua orang. Namun sekarang, engkau semua masih saja mengejar hal-hal yang gelap dan jahat, dan menolak untuk melepaskan hal-hal tersebut. Lalu, akan seperti apa kesudahanmu?” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Kepada Siapa Sebenarnya Engkau Setia?”). Di akhir zaman, Tuhan terutama mengungkapkan firman untuk menyucikan dan menyelamatkan manusia. Tuhan berharap kita bisa menghabiskan lebih banyak waktu membaca firman-Nya untuk memahami kebenaran, melaksanakan tugas kita dengan baik, dan membuang watak rusak kita untuk memperoleh keselamatan. Namun, saat dihadapkan pada pilihan, yang kupedulikan tetaplah ketenaran dan keuntunganku sendiri, bukan hidupku atau bagaimana melaksanakan tugasku dengan baik. Aku sudah terlalu mengecewakan Tuhan! Jika aku tetap di sekolah pusat, aku pasti akan masih berjuang demi berbagai penghargaan. Dengan beban kerja seberat itu, bahkan menghadiri pertemuan dan membaca firman Tuhan akan terpengaruh, apalagi melaksanakan tugasku. Bagaimana aku masih bisa percaya kepada Tuhan kalau begitu? Jika aku pergi ke sekolah tingkat bawah, beban kerjanya akan lebih ringan, dan aku bisa menghadiri pertemuan serta melaksanakan tugasku dengan normal. Sekalipun aku menerima lebih sedikit penghargaan pribadi dan dipandang rendah oleh rekan-rekanku, itu hanya masalah gengsi; namun, hidupku tidak akan menderita kerugian, dan itulah yang paling penting. Setelah memahami hal ini, aku berkata kepada kepala sekolah, “Saya memilih untuk pergi ke sekolah tingkat bawah.” Kepala sekolah begitu marah hingga dia langsung menutup telepon.

Di sekolah tingkat bawah, aku mengajar di siang hari dan pergi ke pertemuan serta melaksanakan tugasku di malam hari. Setahun kemudian, karena nilai ujian akhir kelas yang kuajar lebih tinggi daripada yang di sekolah pusat, kepala sekolah memindahkanku kembali ke sekolah pusat. Namun, masa-masa indah itu tidak berlangsung lama. Kapten Brigade Keamanan Nasional datang ke rumahku lagi untuk bertanya tentang imanku. Agar polisi tidak mengikutiku dan melibatkan saudara-saudari, aku tidak punya pilihan selain berhenti menghadiri pertemuan untuk sementara waktu. Tanpa kehidupan bergereja, tanpa tugasku, seiring berjalannya waktu, hatiku makin jauh dari Tuhan, dan tanpa sadar aku kembali terjerumus ke dalam persaingan yang ketat. Murid-murid yang kuajar hampir selalu memenangkan semua juara satu dan dua dalam kompetisi setiap tahun, dan nilai ujian akhir kelas kami selalu berada di peringkat teratas. Kepala sekolah juga mengapresiasi pekerjaanku dalam rapat-rapat. Kelas yang kuajar tidak hanya memiliki suasana belajar yang baik, tetapi juga semangat kelas yang baik, dan para orang tua juga sangat mendukung pekerjaanku. Dalam dua tahun setelah kembali ke sekolah pusat, meskipun aku menerima lebih banyak bunga dan tepuk tangan daripada sebelumnya, hatiku sering terasa berat dan sesak. Aku tahu itu karena pekerjaan menyita terlalu banyak waktu dan energiku, sehingga waktuku untuk membaca firman Tuhan terlalu sedikit, dan hatiku jauh dari Tuhan. Pada waktu itu, aku melihat banyak saudara-saudari yang telah berhenti dari pekerjaan mereka dan melepaskan keluarga mereka untuk fokus melaksanakan tugas mereka dengan segenap hati. Aku sangat iri, dan juga ingin berhenti dari pekerjaanku dan melaksanakan tugasku dengan segenap hati dan pikiran. Namun, tepat saat aku hendak menulis surat pengunduran diri, aku menerima banyak salam dari orang tua muridku, yang berharap aku akan terus mengajar anak-anak mereka. Melihat hal-hal ini, hatiku goyah lagi. “Jika aku pergi, bukankah murid-muridku dan orang tua mereka akan kecewa? Apa yang akan dipikirkan pimpinan sekolah dan rekan-rekan kerjaku tentang aku? Ayahku selalu berusaha menghalangiku dan ibuku untuk percaya kepada Tuhan, dan bahkan menceraikan ibuku. Jika dia tahu aku berhenti dari pekerjaanku untuk melaksanakan tugasku secara penuh waktu, dia pasti akan berusaha menghentikanku, dan aku mungkin harus meninggalkan rumah juga. Aku bekerja keras selama sembilan belas tahun untuk mendapatkan pekerjaan yang membuat orang lain iri, dan untuk memiliki pencapaian yang kumiliki hari ini. Semua kerabat, teman, dan rekan kerjaku iri padaku. Begitu aku mengundurkan diri, pekerjaanku akan hilang, ketenaran dan keuntunganku akan hilang, dan aku harus melepaskan kondisi kehidupanku yang nyaman. Apa yang akan dikatakan semua orang tentangku nanti?” Hatiku terasa seperti ditarik ke sana kemari. Rasanya sangat menyakitkan. Aku diam-diam berdoa kepada Tuhan, “Ya Tuhan, aku tahu bahwa melaksanakan tugasku secara penuh waktu adalah hal yang baik, tetapi aku tidak bisa melepaskan pekerjaan ini. Jika aku tidak mendapatkan penghargaan tinggi dan pujian orang-orang, bisakah hidupku bahagia? Ya Tuhan, tolong bantu aku melihat masalah ini dengan jelas.” Tidak lama kemudian, kepala sekolah mempromosikanku menjadi kepala keuangan. Posisi ini adalah pekerjaan yang menjemukan dan mengharuskanku menghadiri banyak rapat. Di siang hari, aku harus pergi ke banyak departemen, dan di malam hari atau di akhir pekan, aku sering menerima telepon yang memintaku mengantarkan materi, jadi waktu untuk pekerjaanku dan tugasku sering berbenturan. Selama pertemuan, aku tidak pernah bisa menenangkan hatiku, selalu takut pimpinan sekolah akan meneleponku untuk suatu urusan. Terkadang saat aku sedang membaca firman Tuhan di rumah, dan pimpinan sekolah menelepon, yang berarti aku harus segera pergi dan menangani sesuatu. Aku merasa hatiku sangat jauh dari Tuhan, dan hidupku sangat melelahkan, tetapi aku enggan melepaskan pekerjaanku. Aku sering berdoa, meminta Tuhan untuk membantuku.

Suatu hari di bulan Juni 2018, aku naik lift bersama lebih dari dua puluh rekan kerja. Setelah mulai bergerak, lift itu tiba-tiba jatuh. Kami semua pun ketakutan. Lift itu macet, dan kami semua terjebak di dalamnya. Karena tidak ada sirkulasi udara di dalam lift, tak lama kemudian, kami mulai kesulitan bernapas. Aku tidak bisa menahan rasa cemas. “Bagaimana jika staf perawatan tidak datang? Akankah aku mati lemas di sini?” Pada saat itu, kemuliaan dan uang yang kudapat dari pekerjaanku sebagai guru tidak lagi penting. Yang bisa kupikirkan hanyalah bagaimana caranya bertahan hidup. Aku pun teringat bahwa selama percaya kepada Tuhan bertahun-tahun ini, setiap kali aku dalam kesulitan, tidak berdaya, dan tersesat, selalu Tuhanlah yang membukakan jalan keluar bagiku, dan membimbingku dengan firman-Nya, memberiku jalan untuk diikuti. Percaya kepada Tuhan, aku bisa mengalami pekerjaan Tuhan, mengenal otoritas Tuhan, dan merasakan perbuatan ajaib Sang Pencipta. Ini adalah berkatku. Seharusnya aku melepaskan pekerjaanku dan melaksanakan tugasku secara penuh waktu, tetapi aku tidak melakukannya demi menikmati ketenaran dan keuntungan. Sekarang, menghadapi kematian, aku akhirnya menyadari bahwa ketenaran, keuntungan, dan status, semuanya hanyalah awan yang berlalu, dan sama sekali tidak berarti. Pada saat itu, aku ingin meminta pertolongan Tuhan, tetapi aku terlalu malu untuk berbicara. “Apakah Tuhan masih akan berbelas kasihan kepadaku? Apakah aku masih punya kesempatan untuk mengejar kehidupan yang bermakna?” Aku hanya bisa mencurahkan isi hatiku kepada Tuhan, “Ya Tuhan, setelah percaya kepada-Mu, aku tidak mengejar kebenaran sebagaimana mestinya. Baru melalui kejadian hari ini, tiba-tiba aku memahami: Tanpa kebenaran, betapa takut dan tidak berdayanya aku saat kematian datang! Ya Tuhan, bahkan jika aku mati di sini hari ini, aku akan tetap tunduk pada pengaturan-Mu. Jika aku bisa keluar hidup-hidup, aku pasti akan memikirkan kembali kehidupanku di masa depan.” Tepat pada saat itu, aku melihat semua rekanku berjongkok karena kekurangan oksigen, tetapi aku tiba-tiba merasakan aliran udara segar melewati hidungku. Aku terkejut dan sangat gembira, mengetahui bahwa itu adalah Tuhan yang menunjukkan belas kasihan kepadaku. Begitu pintu lift terbuka, semua rekanku bersorak, tetapi hatiku dipenuhi rasa syukur kepada Tuhan. Aku tahu Tuhan telah menggunakan kerusakan lift itu untuk membuatku merenungkan makna dan nilai kehidupan.

Kemudian, aku melihat dua bagian firman Tuhan, dan memperoleh pemahaman yang lebih jelas tentang esensi ketenaran dan keuntungan. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Segala sesuatu yang dikejar oleh orang hebat atau terkenal mana pun—atau, yang sebenarnya dikejar oleh semua orang—sepanjang hidup mereka, hanya berkaitan dengan dua kata ini: ‘ketenaran’ dan ‘keuntungan’. Orang mengira setelah memiliki ketenaran dan keuntungan, mereka memiliki modal untuk menikmati status yang tinggi dan kekayaan yang besar, serta menikmati hidup. Mereka mengira setelah memiliki ketenaran dan keuntungan, mereka memiliki modal untuk mencari kesenangan dan menikmati kesenangan daging dengan semaunya sendiri. Demi ketenaran dan keuntungan yang mereka inginkan ini, orang-orang tanpa sadar dan dengan senang hati menyerahkan tubuh, hati, dan bahkan semua yang mereka miliki, termasuk prospek dan nasib mereka kepada Iblis. Mereka melakukannya tanpa keraguan, tanpa sejenak pun merasa ragu, dan tanpa pernah terpikir untuk mendapatkan kembali semua yang pernah mereka miliki. Dapatkah orang tetap memegang kendali atas diri mereka sendiri setelah mereka menyerahkan diri kepada Iblis dan menjadi setia kepadanya dengan cara ini? Tentu saja tidak. Mereka sama sekali dan sepenuhnya dikendalikan oleh Iblis. Mereka telah sama sekali dan sepenuhnya tenggelam dalam rawa ini, dan tidak mampu membebaskan diri mereka. Begitu seseorang terperosok dalam ketenaran dan keuntungan, mereka tidak lagi mencari apa yang cerah, apa yang adil, atau hal-hal yang indah dan baik. Ini karena godaan ketenaran dan keuntungan terlalu besar bagi manusia, dan inilah hal-hal yang dapat dikejar orang tanpa henti sepanjang hidup mereka dan bahkan sampai selama-lamanya. Bukankah inilah situasi sebenarnya?” (Firman, Jilid 2, Tentang Mengenal Tuhan, “Tuhan itu Sendiri, Tuhan yang Unik VI”). “Sekarang, mari kita tinjau: apa yang Iblis gunakan untuk membuat manusia tetap berada dalam kendalinya? (Ketenaran dan keuntungan.) Iblis menggunakan ketenaran dan keuntungan untuk mengendalikan pemikiran orang-orang, membuat mereka hanya memikirkan kedua hal ini, dan membuat mereka berjuang demi ketenaran dan keuntungan, menderita kesukaran demi ketenaran dan keuntungan, menanggung penghinaan serta memikul beban berat demi ketenaran dan keuntungan, mengorbankan segala yang mereka miliki demi ketenaran dan keuntungan, dan membuat setiap penilaian atau keputusan adalah demi ketenaran dan keuntungan. Dengan cara inilah, Iblis mengenakan belenggu tak kasatmata pada orang-orang, dan dengan belenggu-belenggu ini, mereka tidak punya kemampuan ataupun keberanian untuk melepaskan diri. Tanpa sadar, mereka memikul belenggu berjalan selangkah demi selangkah, dengan begitu susah payah. ... Mungkin sekarang ini engkau semua masih belum mampu mengetahui yang sebenarnya tentang motif berbahaya Iblis karena mengira bahwa tanpa ketenaran dan keuntungan, hidup itu tidak akan ada artinya, dan orang tidak akan mampu lagi melihat arah ke depan, tidak mampu lagi melihat tujuan mereka, serta masa depan mereka akan menjadi gelap, redup, dan suram” (Firman, Jilid 2, Tentang Mengenal Tuhan, “Tuhan itu Sendiri, Tuhan yang Unik VI”). Dari pengungkapan firman Tuhan, aku melihat bahwa ketenaran dan keuntungan tidak bisa membawa kebahagiaan; sebaliknya, itu adalah alat yang digunakan Iblis untuk merusak, mengikat, dan mengendalikan orang. Iblis menanamkan pemikiran yang keliru ke dalam diri kita, membuat kita secara keliru percaya bahwa dengan ketenaran dan keuntungan, kita memiliki segalanya, bahwa kita tidak hanya bisa menikmati kehidupan berkualitas tinggi, tetapi kita juga bisa dipandang tinggi oleh orang lain. Hal itu membuat kita merasa bahwa kehidupan seperti itu berharga, dan bahwa hidup dengan cara ini membawa kebahagiaan. Akibatnya, seluruh masyarakat berjuang demi ketenaran dan keuntungan. Namun, kita tidak mengetahui niat jahat Iblis yang tersembunyi di balik ketenaran dan keuntungan. Dalam mengejar ketenaran dan keuntungan, kita perlu menghabiskan banyak waktu dan energi, terlibat dalam pertarungan terbuka dan terselubung, menggunakan banyak taktik, dan tidak hanya mengorbankan kesehatan kita tetapi juga membuang hati nurani, martabat, dan integritas kita. Setelah memperoleh ketenaran dan keuntungan, kita memang menikmati kepuasan sesaat, tetapi itu hanya sekilas. Yang tersisa sebagian besar adalah kehampaan, rasa sakit, dan kepahitan yang tak berujung. Ketika Tuhan datang untuk menyelamatkan kita dan menuntut kita untuk mengejar kebenaran dan menempuh jalan hidup yang benar, kita menolak kebenaran karena keterikatan kita pada ketenaran, keuntungan, dan kesombongan, kehilangan kesempatan kita akan keselamatan dari Tuhan, dan akhirnya binasa bersama Iblis. Inilah niat jahat Iblis yang membuat kita mengejar ketenaran dan keuntungan. Sejak aku kecil, orang tuaku menceritakan keadaan yang berbeda dari kedua bibiku, menanamkan pemikiran seperti “Gajah mati meninggalkan gading, harimau mati meninggalkan belang” dan “Manusia membutuhkan harga dirinya seperti pohon membutuhkan kulitnya” ke dalam diriku. Aku percaya bahwa hanya dengan masuk universitas dan memiliki pekerjaan stabil yang membuat orang memandang tinggi diriku, aku akan memiliki kehidupan yang bahagia. Demi hal inilah aku giat belajar. Pertama kali aku gagal dalam ujian masuk perguruan tinggi, rasanya duniaku runtuh. Agar berhasil dalam ujian, aku memilih untuk mengulang setahun meskipun ada tekanan yang sangat besar, dengan aku selalu tegang setiap hari. Tubuhku kelelahan hingga melampaui batasnya, dan aku sangat kesakitan. Setelah lulus kuliah dan mulai bekerja, aku mempersiapkan setiap kelas terbuka dengan teliti dan mengerjakan setiap tugas yang diberikan oleh pimpinan sekolah dengan baik, sering bekerja lembur agar tampil menonjol di antara lebih dari seratus guru, dan agar dipuji serta diperhatikan oleh pimpinan sekolah dan rekan-rekan kerjaku. Setelah mendapat pujian dari pimpinan sekolah dan rekan-rekan kerjaku, meskipun aku dihormati, aku kelelahan secara fisik dan mental, dan jiwaku terasa hampa. Setelah menerima pekerjaan Tuhan di akhir zaman, aku tahu bahwa waktu pekerjaan penyelamatan Tuhan di akhir zaman itu singkat, dan bahwa aku harus mengejar kebenaran dan melaksanakan tugasku secara penuh waktu. Inilah yang paling bermanfaat bagi hidupku. Namun, racun Iblis “Gajah mati meninggalkan gading, harimau mati meninggalkan belang” dan “Manusia membutuhkan harga dirinya seperti pohon membutuhkan kulitnya” telah berakar dalam di hatiku, membuatku tidak rela melepaskan pekerjaanku, ketenaran, dan keuntungan untuk mengejar kebenaran dengan segenap hati, dan menyiksaku sampai aku benar-benar kelelahan. Faktanya, sebanyak apa pun ketenaran dan keuntungan yang kau miliki, semuanya hanyalah awan yang berlalu. Tanpa memperoleh kebenaran, orang akan mati saat bencana datang. Ini sama seperti tsunami Samudra Hindia tahun 2004, berapa banyak orang yang kehilangan nyawa di surga liburan? Di antara mereka, ada banyak orang yang memiliki reputasi dan status. Saat bencana melanda, uang, ketenaran, dan keuntungan tidak bisa menyelamatkan mereka. Terlalu banyak fakta membuktikan bahwa Sebesar apa pun ketenaran dan keuntungan yang dimiliki seseorang, semuanya hampa, dan nyawa bisa hilang dalam sekejap. Jika aku tetap keras kepala dan tidak sadar, jika aku tidak memanfaatkan waktu untuk mengejar kebenaran, dan pada saat pekerjaan Tuhan berakhir aku belum memperlengkapi diriku dengan cukup kebenaran dan watakku belum berubah, aku akan jatuh ke dalam bencana, dan pada saat itu sudah terlambat untuk menyesal. Insiden lift ini menyadarkanku. Saat bencana melanda, hanya Tuhan yang bisa menyelamatkanku. Kejadian ini bukan Tuhan mencoba mengambil nyawaku, melainkan mendorongku untuk merenungkan kehidupan dan melihat dengan jelas bahaya yang ditimbulkan oleh ketenaran dan keuntungan padaku, agar aku bisa segera sadar dan menempuh jalan hidup yang benar.

Kemudian, kapten Brigade Keamanan Nasional menelepon lagi untuk memeriksa keberadaanku, dan juga berkata bahwa aku memiliki catatan kepolisian, jadi aku harus melapor kepadanya setiap kali aku bepergian jauh. Jika mereka tahu aku masih percaya kepada Tuhan, mereka akan menangkapku. Aku sangat geram, dan juga menyadari bahwa selama aku masih bekerja dalam sistem PKT, aku akan terikat erat oleh mereka, sama sekali tidak bisa melaksanakan tugasku. Ini makin memperkuat tekadku untuk meninggalkan pekerjaanku. Selama liburan musim panas, aku melaksanakan tugasku bersama saudara-saudari. Tanpa terjerat pekerjaan, hatiku jauh lebih tenang, dan aku juga membaca firman Tuhan dan menghadiri pertemuan dengan normal. Suatu hari, pengawas bertanya apakah aku bersedia melaksanakan tugasku secara penuh waktu, dan juga membacakan satu bagian firman Tuhan untukku: “Saat engkau mengikuti Tuhan, menjauhkan dirimu dari tempat-tempat orang berbuat dosa, dan menjauhkan dirimu dari kelompok orang jahat, paling tidak pikiran dan hatimu tidak akan terus mengalami kerusakan dan diinjak-injak oleh Iblis. Engkau telah datang ke tempat yang kudus, datang ke hadapan Tuhan. Bukankah ini suatu berkat yang luar biasa? Orang bereinkarnasi dari generasi ke generasi, hingga saat ini, dan berapa banyak kesempatan semacam itu yang mereka miliki? Bukankah hanya orang-orang yang lahir pada akhir zaman yang memiliki kesempatan ini? Betapa luar biasanya hal ini! Ini sama sekali bukan kerugian, ini adalah berkat yang terbesar. Engkau seharusnya sangat bahagia! Sebagai makhluk ciptaan, di antara semua ciptaan, di antara beberapa miliar manusia di bumi, berapa banyak orang yang memiliki kesempatan untuk bersaksi tentang perbuatan Sang Pencipta dalam identitas mereka sebagai makhluk ciptaan, untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawab mereka di antara pekerjaan Tuhan? Siapa yang memiliki kesempatan seperti itu? Apakah ada banyak orang yang seperti itu? Terlalu sedikit! Berapa rasionya? Satu dari sepuluh ribu? Tidak, bahkan lebih sedikit lagi! Terutama engkau yang dapat menggunakan keahlian dan pengetahuan yang telah engkau pelajari untuk melaksanakan tugasmu, bukankah engkau sangat diberkati? Engkau bukan bersaksi tentang seorang manusia, dan apa yang kaulakukan ini bukan sebuah karier—yang engkau layani adalah Sang Pencipta. Ini adalah hal yang paling indah dan berharga! Bukankah engkau seharusnya merasa bangga? (Ya.) Saat engkau melaksanakan tugasmu, engkau mendapatkan penyiraman dan perbekalan Tuhan. Memiliki lingkungan dan kesempatan yang sebaik itu, jika engkau tidak memperoleh sesuatu yang substansial, jika engkau tidak memperoleh kebenaran, bukankah engkau akan merasa menyesal seumur hidupmu? Jadi, engkau semua harus memanfaatkan kesempatan untuk melaksanakan tugasmu, dan jangan biarkan kesempatan itu berlalu begitu saja; kejarlah kebenaran dengan sungguh-sungguh saat engkau melaksanakan tugasmu, dan dapatkan itu. Ini adalah hal paling berharga yang dapat engkau lakukan, kehidupan yang paling bermakna! Tidak ada orang atau sekelompok orang di antara semua makhluk ciptaan yang lebih diberkati daripada engkau semua. Untuk apakah orang-orang tidak percaya hidup? Mereka hidup untuk bereinkarnasi, dan untuk keramaian dunia ini. Untuk apa engkau semua hidup? Engkau hidup untuk melaksanakan tugas makhluk ciptaan. Nilai kehidupan seperti itu sangat besar!” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Dengan Menyerahkan Hatinya kepada Tuhan, Orang Dapat Memperoleh Kebenaran”). Saat aku merenungkan firman Tuhan, aku memahami bahwa jika kita ingin menjalani kehidupan yang bernilai dan bermakna, kita harus mengejar kebenaran, melaksanakan tugas kita, dan membaca lebih banyak firman Tuhan untuk memahami lebih banyak kebenaran. Hanya dengan cara ini, kita bisa membedakan kesesatan, kekeliruan, dan berbagai tipu muslihat Iblis, dan membebaskan diri dari belenggu serta kendali Iblis untuk hidup dalam terang. Begitu juga denganku. Aku tidak hanya memiliki keinginan yang kuat akan ketenaran dan status, tetapi aku juga memiliki banyak watak rusak seperti keegoisan, watak yang keras kepala, dan kecongkakan. Jika aku tidak bersungguh-sungguh membaca firman Tuhan dan mengalami penghakiman serta hajaran dari firman-Nya, watak rusak ini tidak akan bisa diatasi, dan aku akan tetap hidup dalam penderitaan dan kegelapan. Dengan melepaskan pekerjaanku, aku akan memiliki lebih banyak waktu untuk melaksanakan tugasku, mengejar kebenaran untuk mengatasi kerusakanku, dan hidup di hadapan Tuhan. Kehidupan seperti itu akan menjadi yang paling membahagiakan. Tepat seperti yang Tuhan katakan: “Saat engkau mengikuti Tuhan, menjauhkan dirimu dari tempat-tempat orang berbuat dosa, dan menjauhkan dirimu dari kelompok orang jahat, paling tidak pikiran dan hatimu tidak akan terus mengalami kerusakan dan diinjak-injak oleh Iblis. Engkau telah datang ke tempat yang kudus, datang ke hadapan Tuhan. Bukankah ini suatu berkat yang luar biasa?” Kemudian aku teringat akan Petrus. Dia meninggalkan segalanya untuk mengikuti Tuhan Yesus, dan mengejar kebenaran serta ketundukan kepada Tuhan seumur hidupnya. Setelah mengalami ratusan ujian, dia akhirnya disempurnakan. Kehidupan seperti itu adalah yang paling bermakna dan bernilai. Setelah memahami hal ini, aku memperoleh iman dan mulai bersiap meninggalkan rumah untuk melaksanakan tugasku.

Tepat saat aku bersiap menulis surat pengunduran diri, aku menerima sertifikat pengangkatan jabatan profesional senior dari dinas pendidikan kota. Dengan sertifikat ini, aku bisa menikmati remunerasi dan tunjangan guru senior. Aku tidak hanya akan dihormati di tempat kerja, tetapi gaji tahunanku juga akan meningkat lebih dari sepuluh ribu yuan. Tak lama kemudian, Kepala Bagian Pengajaran sekolah memintaku mengisi formulir untuk penghargaan guru unggul di tingkat distrik. Aku hampir tidak percaya. Dari lebih dari seratus guru di sekolah, hanya ada dua kuota per tahun. Ini adalah kehormatan yang diimpikan semua guru! Jika aku tidak mengundurkan diri, aku bisa pergi ke auditorium pemerintah distrik untuk menerima penghargaan pada Hari Guru dalam beberapa hari. Namaku akan diterbitkan di koran pendidikan kota, dan aku juga akan menerima bonus dari sekolah. Dengan dua kehormatan ini di tangan, semester depan aku pasti akan sangat dihormati, dan entah berapa banyak lagi rekan kerjaku yang akan iri padaku. Namun, aku segera sadar bahwa ini adalah pencobaan Iblis. Aku teringat akan firman Tuhan: “Jika engkau bangkit dan berperang melawan Iblis, menggunakan imanmu kepada Tuhan serta ketundukanmu, dan rasa takutmu akan Tuhan sebagai senjatamu untuk berperang hidup dan mati melawan Iblis, sehingga engkau akan mengalahkan Iblis sepenuhnya dan membuatnya lari terbirit-birit dan menjadi ketakutan setiap kali dia melihatmu, hanya setelah itulah dia akan sepenuhnya menghentikan serangan dan tuduhannya terhadapmu, dan pada saat itu, engkau akan diselamatkan dan menjadi bebas” (Firman, Jilid 2, Tentang Mengenal Tuhan, “Pekerjaan Tuhan, Watak Tuhan, dan Tuhan itu Sendiri II”). Iblis tahu aku peduli pada ketenaran dan keuntungan, jadi dia menggunakan dua kehormatan ini untuk mencobaiku, berharap dengan sia-sia agar aku tetap di tempat kerja untuk bersaing demi ketenaran dan keuntungan, dihancurkan dan dikendalikan olehnya. Iblis selalu menggunakan ketenaran dan keuntungan untuk mengikat hatiku dan menghalangiku mengejar kebenaran. Aku tidak boleh jatuh ke dalam tipu muslihatnya lagi. Yang terpenting, aku tidak mau melewatkan kesempatan sekali dalam seribu tahun ini bagi Tuhan untuk menyelamatkan orang-orang. Aku harus melaksanakan tugas sebagai makhluk ciptaan dengan baik, memercayakan masa depan hidupku kepada Tuhan, dan mengejar untuk menjalani kehidupan yang bermakna. Tepat seperti yang dikatakan firman Tuhan: “Jika engkau memiliki status yang tinggi, reputasi yang bagus, banyak pengetahuan, banyak aset, dan dukungan dari banyak orang, tetapi engkau tetap tidak terganggu oleh hal-hal ini dan masih datang ke hadapan Tuhan untuk menerima panggilan-Nya dan amanat-Nya serta melakukan apa yang diminta-Nya darimu, maka semua yang kaulakukan pasti merupakan usaha yang paling bermakna di bumi dan usaha umat manusia yang paling adil” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Lampiran 2: Tuhan Berdaulat Atas Nasib Seluruh Umat Manusia”). Di dunia ini, tidak ada yang lebih bermakna atau bernilai daripada melaksanakan tugas sebagai makhluk ciptaan dengan baik. Jika kurenungkan masa lalu, aku telah bekerja keras dan mendapatkan apresiasi dari pimpinan sekolah dan orang tua, tetapi aku belum melaksanakan tugasku sendiri dengan baik atau mendapatkan perkenanan Tuhan, dan hatiku masih hampa. Sekarang bencana dahsyat sudah dimulai, dan waktu tidak menunggu siapa pun. Banyak orang belum mendengar Injil Tuhan di akhir zaman dan tidak memiliki arah yang benar dalam hidup. Aku harus bergegas dan memberitakan Injil agar lebih banyak orang menerima keselamatan dari Tuhan. Ini adalah maksud Tuhan yang mendesak. Setelah memahami hal ini, aku menyerahkan surat pengunduran diriku kepada kepala sekolah. Kepala sekolah sangat terkejut dan berkata, “Banyak orang berjuang mati-matian demi gelar ini, tetapi kau ingin melepaskannya. Kau harus berpikir baik-baik! Jika kau melepaskan pekerjaan sebagus ini, bagaimana kau akan hidup ke depannya? Jika masalahnya adalah beban kerja, kami akan mengurangi beban kerjamu tahun ini. Aku akan merenovasi kantorku dan menjadikannya kantor keuangan untukmu. Kuharap kau akan terus bekerja di sini.” Mendengar perkataan kepala sekolah, aku tidak lagi ragu dan dengan tegas memilih untuk pergi. Setelah kembali ke rumah, aku meninggalkan surat untuk ayahku, lalu mengambil barang-barangku dan meninggalkan rumah untuk melaksanakan tugasku.

Aku mengenang kembali bagaimana, selama bertahun-tahun, aku telah mengejar ketenaran dan keuntungan, dan hanya puas dengan percaya kepada Tuhan di waktu luangku, tidak banyak melaksanakan tugas, dan hanya tahu cara menikmati kasih karunia Tuhan. Aku tidak bisa mengenali watak rusakku, sudut pandangku yang keliru, dan berbagai racun Iblis, dan watak hidupku belum berubah sama sekali. Sekarang, aku sedang melaksanakan tugasku di gereja, dan dengan sering membaca firman Tuhan, aku bisa memahami banyak kebenaran. Biasanya, ketika aku memperlihatkan watak rusak apa pun, saudara-saudari langsung menunjukkannya, dan mereka bersekutu denganku serta membantuku menggunakan firman Tuhan. Aku sudah mulai mengenal diriku sendiri, dan hidupku juga telah mengalami kemajuan. Dari lubuk hatiku, aku merasa bahwa mengikuti Tuhan adalah pilihan terbaik yang telah kubuat dalam hidup ini. Syukur kepada Tuhan!


8. Pengalaman Istimewa Saat Menyirami Pendatang Baru

Pada bulan Agustus 2021, aku menyirami para pendatang baru di gereja. Selama beberapa waktu, aku menyiram tiga pendatang baru secara daring. Ketiga orang baru ini sangat bersemangat untuk menghadiri pertemuan, tetapi desa mereka tidak memiliki internet, jadi mereka harus pergi jauh ke atas gunung untuk mendapatkan koneksi, tetapi mereka tetap menghadiri setiap pertemuan. Saat mengobrol dengan mereka, aku mengetahui bahwa di dua desa tetangga mereka, masing-masing ada lebih dari seratus orang yang belum mendengar Injil Tuhan di akhir zaman. Aku merasa bertanggung jawab untuk memberi kesaksian tentang pekerjaan Tuhan kepada mereka dan membawa mereka ke hadapan Tuhan.

Selama pertemuan, aku mempersekutukan maksud Tuhan untuk menyelamatkan umat manusia kepada ketiga pendatang baru itu, dan aku membacakan kepada mereka satu bagian dari firman Tuhan: “Segala bencana akan terjadi susul-menyusul; semua negara dan tempat akan mengalami bencana: wabah, kelaparan, banjir, kekeringan, dan gempa bumi di mana-mana. Bencana-bencana ini terjadi bukan di satu atau dua tempat saja, juga tidak akan berakhir dalam satu atau dua hari; sebaliknya, bencana-bencana ini akan meluas ke wilayah yang makin besar, dan akan bertambah parah. Selama waktu ini, segala macam wabah serangga akan muncul berturut-turut, dan fenomena kanibalisme akan terjadi di mana-mana. Inilah penghakiman-Ku atas berlaksa-laksa bangsa dan suku” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Perkataan Kristus pada Mulanya, Bab 65”). Setelah membaca firman Tuhan, aku bersekutu, “Firman Tuhan perlahan-lahan sedang digenapi, dan bencana makin membesar dari hari ke hari. Bukan hanya negara-negara lain yang mengalami bencana, tetapi Negara Wa kami (di Myanmar) juga dilanda pandemi yang parah. Sekarang kota-kota dan desa-desa sedang diberlakukan penutupan wilayah, dan banyak orang dikarantina. Karena tidak memiliki makanan atau air selama karantina, beberapa orang melompat hingga tewas, dan karena tidak mampu membayar biaya karantina setelah tertular penyakit, ada juga orang-orang yang gantung diri. Beberapa orang yang pergi bekerja tidak dapat pulang ke rumah karena pembatasan wilayah, dan mereka bahkan tidak bisa melihat anggota keluarganya yang meninggal untuk terakhir kalinya. Setiap hari, tak terhitung banyaknya orang yang terinfeksi penyakit, dan jumlah kematiannya tak terhitung. Kita mungkin baik-baik saja hari ini, tetapi tidak ada yang tahu apa yang akan terjadi besok. Kita beruntung telah menerima pekerjaan Tuhan dan telah mendengar firman-Nya, dan kita memiliki perlindungan Tuhan di tengah-tengah bencana. Kita harus segera memberitakan Injil Tuhan kepada keluarga, tetangga, dan teman-teman kita, agar mereka juga dapat mendengar suara Tuhan, datang ke hadapan-Nya, mendapatkan kebenaran, dan menerima keselamatan-Nya. Jika kita tidak membagikan Injil kepada mereka sekarang, dan suatu hari mereka terinfeksi dan meninggal, tidakkah kita akan menyesal? Pada saat itu, bahkan jika kita menangis sejadi-jadinya, tidak akan ada gunanya. Apakah kalian bersedia memberitakan Injil ke desa kalian?” Setelah mendengar ini, mereka semua setuju untuk melakukannya. Malam berikutnya, mereka membawa beberapa calon penerima Injil. Di antara mereka ada anak kepala desa dan seorang akuntan yang cukup disegani di desa. Pekerja penginjilan mempersekutukan kebenaran mengenai cara membedakan antara Tuhan yang benar dan tuhan-tuhan palsu kepada mereka, dan tentang bagaimana orang dapat dilindungi saat menghadapi bencana hanya dengan percaya kepada Tuhan yang benar, dan tentang bagaimana percaya pada tuhan-tuhan palsu hanya akan membawa pada bencana dan akhirnya ke lautan api dan belerang. Beberapa dari mereka, setelah mendengar firman Tuhan, mengerti bahwa hanya Tuhan Yang Mahakuasa-lah satu-satunya Tuhan yang benar yang dapat menyelamatkan seluruh umat manusia. Mereka teringat akan penderitaan yang mereka alami ketika ditipu oleh Iblis saat menyembah tuhan-tuhan palsu, dan mereka senang mendengar firman Tuhan, mereka terharu hingga menangis. Kemudian, mereka membawa kerabat dan teman-teman mereka yang kemanusiaannya baik untuk mendengar firman Tuhan. Dengan cara ini, hanya dalam waktu dua puluh hari, lebih dari seratus orang dari dua desa datang untuk mendengar Injil dan menyelidiki pekerjaan Tuhan, dan aku bertanggung jawab menyirami lebih dari enam puluh orang. Aku tidak pernah membayangkan bahwa begitu banyak orang akan menerima pekerjaan Tuhan di akhir zaman dalam waktu yang bersamaan.

Kemudian, makin banyak orang dari kedua desa itu datang untuk menyelidiki jalan yang benar. Seorang pejabat distrik dari desa tetangga mengetahui bahwa penduduk desa sedang mendengarkan khotbah kami, dan dia mengerahkan milisi desa untuk melakukan inspeksi dan patroli. Enam belas pendatang baru yang baru saja mulai menyelidiki jalan yang benar ditangkap, dan mereka juga didenda. Saat milisi berpatroli siang dan malam, penduduk desa lainnya tidak berani datang untuk mendengarkan khotbah di desa, dan beberapa bahkan berhenti datang ke gunung untuk pertemuan. Karena desa itu tidak memiliki akses internet, jika para pendatang baru itu tidak mencari cara untuk mengakses internet dan menghubungiku, sangat sulit untuk menghubungi mereka. Pada saat itu, aku merasa semuanya sudah berakhir. Jangankan memberitakan Injil kepada orang lain, bahkan orang-orang baru yang baru saja menerima pekerjaan Tuhan dalam dua hari terakhir ini mungkin tidak dapat tetap teguh. Saat itu, seorang pemimpin kelompok pertemuan naik ke gunung untuk mencari akses internet dan berhasil menghubungiku. Dia berkata, “Situasinya sangat buruk sekarang, polisi dan milisi berpatroli di mana-mana setiap hari. Bisakah kita berkumpul sebulan sekali saja?” Aku berpikir dalam hati, “Itu tidak bisa. Tingkat pertumbuhan rohani para pendatang baru ini masih rendah; mereka tidak mengerti banyak kebenaran dan perlu terus-menerus disiram. Apa pun yang terjadi, kita harus memastikan para pendatang baru itu bisa menghadiri pertemuan.” Aku dan pemimpin kelompok itu menonton film dokumenter Dia yang Berdaulat Atas Segalanya. Aku bersekutu, kataku, “Ketika Musa memimpin bangsa Israel keluar dari Mesir, di depan mereka ada Laut Merah, dan di belakang mereka ada pasukan yang mengejar. Tidak ada jalan ke depan, tetapi mereka menenangkan diri, berdoa kepada Tuhan, mengandalkan-Nya, dan Tuhan membukakan jalan bagi mereka. Mereka menyaksikan otoritas Tuhan. Tuhan membelah Laut Merah, dan tanah kering pun tersingkap di tengahnya. Bangsa Israel menyeberangi Laut Merah, sementara pasukan yang mengejar mereka tenggelam di laut. Ini menunjukkan bahwa Tuhan pasti akan menuntun orang-orang yang telah Dia tetapkan untuk diselamatkan.” Aku kemudian membacakan kepadanya satu bagian dari firman Tuhan Yang Mahakuasa: “Dalam setiap langkah pekerjaan yang Tuhan lakukan pada manusia, di luarnya tampak sebagai interaksi antara manusia, seolah-olah timbul dari pengaturan manusia atau dari gangguan manusia. Namun di balik layar, setiap langkah pekerjaan, dan semua yang terjadi, adalah pertaruhan yang Iblis buat di hadapan Tuhan, dan menuntut orang-orang untuk tetap teguh dalam kesaksian mereka bagi Tuhan. Misalnya, ketika Ayub diuji: Di balik layar, Iblis bertaruh dengan Tuhan, dan yang terjadi kepada Ayub adalah perbuatan manusia, dan gangguan manusia. Di balik setiap langkah pekerjaan yang Tuhan lakukan di dalam diri engkau semua adalah taruhan Iblis dengan Tuhan—di balik semua itu ada peperangan” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Hanya Mengasihi Tuhan yang Berarti Sungguh-Sungguh Percaya kepada Tuhan”). Aku bersekutu, kataku, “Dari luar, tampaknya para pejabat itu yang menentang dan menghalangi kepercayaan kita kepada Tuhan, tetapi sebenarnya ini adalah gangguan dari Iblis. Iblis tidak ingin kita mendengar firman Tuhan, jadi dia menggunakan pejabat itu untuk menganiaya dan menangkap kita agar kita melepaskan iman kepada Tuhan. Sama seperti ketika Ayub diuji dan kehilangan seluruh kekayaannya, dari luar, tampak seperti perbuatan para perampok, tetapi pada kenyataannya, Iblislah yang mencobai dan menyerang Ayub. Ketika Ayub menghadapi semua ujian ini, dia tidak mengeluh kepada Tuhan, tetapi dia justru memuji nama Tuhan Yahweh. Saat melihat bahwa Ayub tidak mau meninggalkan Tuhan tidak soal bagaimana dia diganggu, Iblis akhirnya dipermalukan dan mundur. Sekarang jika kita sampai terkekang sehingga hanya bisa mendengar firman Tuhan sebulan sekali dalam menghadapi gangguan dan penganiayaan dari pejabat itu, bukankah itu berarti siasat Iblis telah berhasil? Jika kita tetap setia berkumpul dalam keadaan seperti ini, Iblis akan dipermalukan.” Setelah mendengar persekutuanku, pemimpin kelompok itu berkata bahwa dia bersedia kembali dan mengundang para pendatang baru ini ke pertemuan. Melalui persekutuan pemimpin kelompok itu, para pendatang baru itu berkata satu per satu, “Mendengarkan firman Tuhan tidak melanggar hukum,” “Tidak ada yang bisa terjadi kecuali Tuhan mengizinkannya,” “Entah kami akan ditangkap atau tidak, itu ada di tangan Tuhan,” “Iblis ingin menggunakan gangguan pemerintah untuk membuat kami meninggalkan iman kami dan menyeret kami ke neraka. Tidak peduli apa yang mereka lakukan pada kami, kami pasti akan mengikuti Tuhan dan tidak akan pernah meninggalkan iman kami.” Meskipun situasinya sangat tegang, beberapa orang baru yang lebih bersemangat masih menemukan cara untuk mendapatkan sinyal internet untuk menghadiri pertemuan. Namun, karena tempat pertemuan mereka telah terbongkar, mereka tidak bisa lagi berkumpul dalam kelompok yang berisi enam puluh atau tujuh puluh orang seperti sebelumnya, dan kini setiap lokasi pertemuan hanya bisa menampung paling banyak sekitar dua puluh orang. Tepat saat kami bersiap untuk mengatur pertemuan yang lebih kecil, kami menghadapi kesulitan lain. Karena para pendatang baru itu hanya memiliki dua kartu SIM yang bisa mengakses internet, jika mereka harus mengadakan pertemuan secara terpisah, kartu SIM itu tidak akan cukup, sehingga beberapa penduduk desa tetap tidak bisa mendengar firman Tuhan. Selain itu, ada dua puluh orang yang menggunakan satu ponsel untuk pertemuan, ketika koneksinya buruk, beberapa orang pasti tidak bisa mendengar isi persekutuan dengan jelas. Ini tidak akan membuahkan hasil yang baik. Aku mulai berkecil hati. Segalanya terasa sangat sulit. Pada saat itu, aku berpikir, “Andai saja aku bisa pergi ke sana sendiri, maka aku bisa menyiram mereka secara langsung, dan mereka tidak akan terkekang karena kartu SIMnya kurang.” Jadi aku berdoa kepada Tuhan, “Tuhan, karena para pendatang baru yang kusirami sedang menghadapi situasi berbahaya dan tidak memiliki kartu SIM, banyak dari mereka tidak dapat mendengar firman-Mu. Tuhan, aku ingin pergi ke sana untuk menyiram mereka—mohon persiapkan kesempatan ini untukku.”

Kemudian, aku menyampaikan pikiranku kepada penanggung jawab. Penanggung jawab setuju untuk mengizinkanku pergi ke daerah setempat. Malam itu, aku tiba di kediaman keluarga tuan rumah. Tepat pada saat itu, para pemimpin kelompok pendatang baru mengirimiku pesan, jadi aku meminta mereka untuk mengundang saudara-saudari ke pertemuan keesokan harinya pada siang hari, aku memberi tahu mereka untuk mengundang sebanyak mungkin orang dan mencari tempat tersembunyi. Keesokan harinya, kami tiba di tempat yang telah disepakati, dan aku tertegun. Yang membuatku takjub, kelompok yang terdiri atas lebih dari enam puluh pendatang baru itu muncul, dan satu per satu, mereka datang untuk menjabat tanganku dan memelukku, masing-masing dengan penuh semangat memperkenalkan diri. Mereka seperti sekawanan burung yang bersukacita, dan itu adalah sesuatu yang belum pernah kulihat sebelumnya. Setelah pertemuan hari itu, mereka membantu kami mengundang para pendatang baru dari desa lain ke sebuah pertemuan. Pada hari ketiga, pemimpin kelompok setempat membawa kami menyusuri jalan setapak di gunung yang panjang, dan kami menemukan tempat yang sunyi dan tersembunyi. Sekitar lima puluh pendatang baru berdatangan. Namun, saat kami sedang berkumpul, seorang yang tidak percaya yang sedang menggembalakan sapi melihat kami. Aku berpikir, “Bagaimana jika dia melihatku? Apakah dia akan melaporkanku? Apakah pejabat atau polisi akan menangkapku?” Demi keselamatanku, aku berpikir untuk melarikan diri. Namun pada saat itu, aku teringat satu bagian dari firman Tuhan yang pernah kubaca sebelumnya: “Antikristus berusaha sekuat tenaga untuk melindungi keselamatan mereka sendiri. Yang mereka pikirkan adalah: ‘Aku benar-benar harus menjamin keselamatanku. Siapa pun yang tertangkap, kupastikan itu bukan aku.’ ... Jika suatu tempat dianggap aman, antikristus akan memilih untuk bekerja di tempat itu, dan mereka akan benar-benar tampak sangat proaktif dan positif, memamerkan ‘rasa tanggung jawab’ dan ‘kesetiaan’ mereka yang besar. Jika pekerjaan tertentu mengandung risiko dan ada kecenderungan insiden akan terjadi, membuat pelakunya ditemukan oleh si naga merah yang sangat besar, mereka mencari-cari alasan dan menolaknya, serta mencari kesempatan untuk melarikan diri darinya. Begitu ada bahaya, atau begitu ada tanda bahaya, mereka memikirkan cara untuk melepaskan diri dan meninggalkan tugas mereka, tanpa memedulikan saudara-saudari. Mereka hanya memikirkan cara menyelamatkan diri mereka sendiri dari bahaya. Pada dasarnya, mereka mungkin sudah bersiap-siap: begitu bahaya muncul, mereka segera menghentikan pekerjaan yang sedang mereka lakukan, tanpa peduli bagaimana pekerjaan gereja akan berjalan, atau kerugian apa yang mungkin ditimbulkan hal itu terhadap kepentingan rumah Tuhan, atau keselamatan saudara-saudari. Yang penting bagi mereka adalah melarikan diri. Mereka bahkan memiliki ‘kartu as tersembunyi,’ sebuah rencana untuk melindungi diri mereka sendiri: begitu bahaya menimpa mereka atau mereka ditangkap, mereka mengatakan semua yang mereka ketahui, membersihkan diri dan membebaskan diri dari semua tanggung jawab demi melindungi keselamatan mereka sendiri. Inilah rencana yang mereka persiapkan” (Firman, Jilid 4, Menyingkapkan Antikristus, Bab Sembilan (Bagian Dua)). Aku berpikir tentang bagaimana para antikristus dapat melaksanakan tugas dan pekerjaan mereka secara normal ketika tidak ada bahaya dan secara lahiriah tampak melindungi kepentingan gereja, tetapi ketika bahaya muncul, hal pertama yang mereka pikirkan adalah keselamatan mereka sendiri, dan mereka tidak mempertimbangkan kepentingan rumah Tuhan. Sebaliknya, mereka memandang keselamatan mereka sendiri sebagai hal yang paling penting. Para antikristus sama sekali tidak punya hati nurani atau nalar. Setelah merenung, aku melihat bahwa perilakuku sendiri sama seperti perilaku seorang antikristus. Pada awalnya, aku bisa membawa para pendatang baru ke gunung untuk berkumpul, dari luar, aku tampaknya mengerjakan beberapa hal dan menderita kesulitan, tetapi ketika menyangkut keselamatanku sendiri, aku ingin meninggalkan tugasku dan melarikan diri. Aku menempatkan keselamatanku di atas segalanya. Aku tidak pernah mempertimbangkan perlunya mengatur para pendatang baru ini terlebih dahulu. Aku hanya peduli tentang menyelamatkan diriku dari bahaya. Aku benar-benar egois! Ada begitu banyak pendatang baru, jika mereka ditangkap, kemungkinan besar mereka akan menjadi lemah dan mundur karena tingkat pertumbuhan mereka masih rendah. Aku hanya sendirian, jadi lebih baik aku sendiri yang ditangkap daripada banyak orang lain yang ditangkap. Selama saudara-saudari aman, hanya itu yang penting. Saat memikirkan hal ini, aku langsung membawa para pendatang baru itu ke tempat yang aman. Ada beberapa yang bersembunyi di parit, yang lain di semak belukar, ada juga yang di hutan. Setelah penggembala itu pergi, kami melanjutkan pertemuan, dan mengatur beberapa saudara untuk berjaga-jaga. Seusai pertemuan, kami menetapkan waktu untuk pertemuan berikutnya.

Belakangan, lebih dari seratus orang menerima pekerjaan Tuhan di akhir zaman. Pada waktu itu, jumlah pendatang baru dari kedua desa itu hampir mencapai dua ratus orang. Banyaknya orang yang datang untuk mendengar firman Tuhan menarik perhatian pejabat itu lagi, dan dia memerintahkan orang-orang tidak percaya di desa dan bahkan murid-murid sekolah dasar untuk berpatroli di gunung. Pejabat itu juga mengatakan bahwa jika mereka menemukan tempat pertemuan kami, mereka akan diberi hadiah masing-masing seratus yuan. Pada waktu itu, patroli tidak hanya ada di desa, tetapi juga dalam jumlah banyak di gunung. Jadi situasinya terus memburuk, tetapi setiap hari, para pendatang baru terus membawa kerabat dan teman-teman mereka untuk mendengar firman Tuhan, dan bahkan kepala desa dan wakil kepala desa dari kedua desa datang untuk mendengar firman Tuhan. Karena penganiayaan dari pejabat itu, kami harus mengubah tempat pertemuan kami setiap hari. Terkadang kami berkumpul di ladang, terkadang di daerah berpasir, terkadang di hutan, dan terkadang kami harus melakukan perjalanan jauh ke pegunungan untuk berkumpul. Pada waktu itu, ketika aku pergi untuk menyirami para pendatang baru, aku melewati rumah pejabat itu setiap hari. Rumahnya ada di ruteku, aku tidak bisa menghindarinya, dan aku khawatir pejabat dan polisi akan melihatku lalu tiba-tiba mencegat dan menangkapku tepat di depan gerbang rumah pejabat itu. Apa yang akan kulakukan jika aku ditangkap, dan mereka memberi tahu keluargaku? Mereka sudah tidak mendukung imanku; tidakkah mereka akan makin menganiayaku jika mereka tahu bahwa aku sudah ditangkap? Bayangan tentang hal ini terus muncul di benakku setiap hari, dan hanya memikirkannya saja sudah membuatku sangat takut. Setiap hari ketika aku pergi untuk menyirami para pendatang baru, aku sangat tegang. Ketika melewati rumah pejabat itu, aku bahkan hampir tidak berani bernapas, dan aku akan melaju kencang dengan sepeda motorku, bahkan tidak berani menoleh ke belakang. Aku hidup dalam keadaan ketakutan, diam-diam berseru kepada Tuhan dari hatiku. Aku teringat sebuah lagu pujian dari firman Tuhan, “Yang Tuhan Sempurnakan adalah Iman.”: “Dalam pekerjaan pada akhir zaman, iman dan kasih yang terbesar dituntut dari kita, dan kita mungkin tersandung akibat kecerobohan yang paling kecil, karena tahap pekerjaan ini berbeda dari semua pekerjaan sebelumnya: yang sedang Tuhan sempurnakan adalah iman orang-orang, yang tidak dapat dilihat dan diraba. Yang Tuhan lakukan adalah mengubah firman menjadi iman, menjadi kasih, dan menjadi hidup. Orang-orang harus mencapai titik di mana mereka telah menanggung ratusan pemurnian dan memiliki iman yang lebih besar dari iman Ayub, yang mengharuskan mereka untuk menanggung penderitaan luar biasa dan segala macam siksaan tanpa pernah meninggalkan Tuhan. Ketika mereka tunduk sampai mati dan memiliki iman yang besar kepada Tuhan, tahap pekerjaan Tuhan ini selesai” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Jalan ... (8)”). Ketika aku menyanyikan lagu pujian ini, hatiku rasanya dikuatkan. Aku mengerti bahwa Tuhan mengizinkan situasi ini terjadi agar aku dapat mengalami firman-Nya dan untuk menguatkan imanku kepada-Nya. Sebelum datang ke desa ini, kurasa diriku memiliki iman yang besar kepada Tuhan, tetapi sekarang tingkat pertumbuhanku yang sebenarnya telah tersingkap. Aku bertanya pada diriku sendiri, “Mengapa aku begitu takut?” Sebenarnya itu karena aku takut, jika keluargaku tahu aku ditangkap karena percaya kepada Tuhan, mereka akan makin menganiayaku. Aku tidak percaya bahwa semua orang, peristiwa, dan hal-hal ada di tangan Tuhan. Imanku kepada Tuhan terlalu kecil. Tuhan menggunakan penganiayaan oleh pejabat itu untuk menyempurnakan imanku. Setelah memahami maksud Tuhan, aku pun bersedia untuk mengalami situasi ini. Kemudian, ketika aku pergi untuk menyiram para pendatang baru, aku masih melewati gerbang pejabat itu, dan aku masih merasakan sedikit ketakutan di dalam hatiku, tetapi diam-diam aku berdoa kepada Tuhan, meminta agar tidak terpengaruh dan dapat terus melaksanakan tugasku. Namun, penganiayaan dari pejabat itu menjadi lebih parah. Dia berkata bahwa siapa pun yang ketahuan berkumpul harus dilaporkan—500 yuan untuk melaporkan satu orang percaya, dan 1.000 yuan untuk dua orang. Aku pikir mereka sungguh-sungguh jahat, sama seperti PKT yang menganiaya orang-orang yang percaya kepada Tuhan Yang Mahakuasa. Kami tidak melakukan kejahatan apa pun dengan percaya kepada Tuhan, tetapi mereka menggunakan segala cara untuk menangkap kami. Aku benar-benar membenci mereka di dalam hatiku. Agar tidak ditemukan oleh mereka, kami memindahkan pertemuan dari jam 10 pagi ke jam 6 pagi. Saat itu bulan Desember, dan musim dinginnya sangat dingin, dan kakiku bahkan terkena radang dingin, tetapi para pendatang baru itu tetap bersemangat datang ke pertemuan. Ada beberapa yang usianya di atas 60 tahun, beberapa datang bersama seluruh keluarga mereka, dan beberapa datang membawa bayi yang baru berusia satu bulan ke gunung untuk menghadiri pertemuan. Saat melihat bahwa mereka tidak terpengaruh dan bahwa mereka secara aktif berpartisipasi dalam pertemuan, aku sangat terharu dan juga merasa malu, memikirkan bagaimana imanku tidak sekuat iman mereka. Aku juga membenci rezim Iblis ini, yang, demi menghentikan orang-orang mendengar firman Tuhan, mengerahkan semua orang di desa untuk berpatroli dan melaporkan orang-orang percaya. Meskipun demikian, pekerjaan penginjilan sama sekali tidak terpengaruh, dan Injil terus menyebar di daerah ini. Selain itu, patroli itu bahkan tidak pernah menemukan kami satu kali pun. Kami benar-benar bersyukur kepada Tuhan atas perlindungan-Nya!

Pada saat ini, situasi lain menimpaku. Suamiku yang tidak percaya tiba-tiba pulang dari militer. Dia seharusnya pulang untuk merayakan Tahun Baru, tetapi tanpa diduga, dia pulang lebih awal. Dia melihat aku sedang tidak di rumah dan menelepon untuk menanyakan ke mana aku pergi, menyuruhku untuk segera pulang keesokan paginya. Keesokan harinya, ketika dia melihat aku belum kembali, dia mengirimiku pesan, tetapi aku tidak membalas karena aku sedang berada di pertemuan dan tidak memiliki akses internet. Dia kemudian menelepon pamanku. Pamanku memakiku, mengatakan aku adalah seorang wanita yang tidak peduli pada keluarga, dan suamiku terus menelepon, mendesakku untuk pulang, bahkan mengancam akan menceraikanku jika aku tidak segera kembali. Aku merasa lemah. Keluargaku sudah tidak mendukung kepercayaanku kepada Tuhan, dan ibu mertuaku sering mendesak suamiku untuk menceraikanku. Jika aku tidak pulang, apakah suamiku akan benar-benar menceraikanku? Aku dianiaya oleh pejabat itu dan juga diancam cerai oleh suamiku. Hatiku sangat menderita, dan aku bertanya-tanya apakah aku sebaiknya pulang saja untuk beberapa hari. Tetapi aku tahu bahwa begitu aku kembali, akan sulit bagiku untuk pergi lagi. Tidak akan ada orang yang menyirami para pendatang baru ini. Aku tidak tahu apakah harus kembali atau tidak. Batinku terasa sangat sakit dan tersiksa, dan pada saat itu, aku mulai menyimpan keluhan. Mengapa Tuhan mengizinkan situasi ini menimpaku? Sekarang setelah suamiku kembali, bagaimana aku masih bisa melaksanakan tugasku? Mengapa Tuhan tidak melindungiku? Di dalam hatiku, aku terus merenungkan pertanyaan ini, “Apa maksud Tuhan dalam hal ini?” Saat aku merenung, tiba-tiba aku teringat akan firman Tuhan: “Dalam mengukur apakah orang mampu tunduk kepada Tuhan atau tidak, yang terpenting lihatlah apakah mereka memiliki keinginan yang berlebihan atau motif tersembunyi terhadap-Nya atau tidak. Jika orang selalu mengajukan tuntutan terhadap Tuhan, itu membuktikan bahwa mereka tidak tunduk kepada-Nya. Apa pun yang terjadi padamu, jika engkau tidak menerima bahwa hal itu adalah dari Tuhan, dan engkau tidak mencari kebenaran, dan engkau selalu membantah untuk membela dirimu dan selalu merasa bahwa hanya engkaulah yang benar, dan jika engkau bahkan mampu meragukan bahwa Tuhan adalah kebenaran dan keadilan, maka engkau akan berada dalam masalah. Orang-orang semacam itu adalah yang paling congkak dan memberontak terhadap Tuhan. Orang yang selalu mengajukan tuntutan terhadap Tuhan tidak mampu benar-benar tunduk kepada-Nya. Jika engkau mengajukan tuntutan terhadap Tuhan, ini membuktikan bahwa engkau sedang mencoba bertransaksi dengan Tuhan, bahwa engkau sedang memilih kehendakmu sendiri, dan bertindak berdasarkan kehendakmu sendiri. Dalam hal ini, engkau sedang mengkhianati Tuhan, dan tidak memiliki ketundukan. Mengajukan tuntutan terhadap Tuhan itu saja adalah hal yang tidak bernalar; jika engkau sungguh-sungguh percaya bahwa Dia adalah Tuhan, engkau tidak akan berani mengajukan tuntutan terhadap-Nya, engkau juga akan merasa tidak memenuhi syarat untuk mengajukan tuntutan terhadap-Nya, entah engkau menganggap tuntutanmu itu masuk akal atau tidak. Jika engkau sungguh-sungguh percaya kepada Tuhan, dan percaya bahwa Dia adalah Tuhan, maka engkau hanya akan menyembah dan tunduk kepada-Nya, tidak ada pilihan lain” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Manusia Mengajukan Terlalu Banyak Tuntutan Terhadap Tuhan”). Aku menyadari bahwa aku persis seperti yang Tuhan ungkapkan. Ketika Tuhan mengatur situasi yang sesuai dengan keinginanku, aku bersedia untuk tunduk, tetapi ketika situasi itu tidak sesuai dengan keinginanku, aku tidak mau tunduk dan terus membuat tuntutan yang tidak masuk akal kepada Tuhan. Aku berpikir bahwa karena aku sedang melaksanakan tugasku, Tuhan seharusnya membuat segalanya berjalan lancar bagiku, dan bahwa karena aku sedang melaksanakan tugasku dan memberitakan Injil, Tuhan seharusnya menjaga dan melindungiku dari penganiayaan dan gangguan suamiku dan tidak membiarkan dia pulang lebih awal, karena aku tidak akan bisa lagi memberitakan Injil jika dia pulang ke rumah. Aku berdebat dengan Tuhan di dalam hatiku, ingin Dia mengikuti tuntutanku, dan ketika Dia tidak melakukannya, aku merasa bahwa pengaturan-Nya tidak sesuai. Sebelum aku meninggalkan rumah untuk memberitakan Injil, meskipun suamiku menghalangiku untuk percaya kepada Tuhan, aku tidak benar-benar dikekang olehnya, dan aku masih bisa menghadiri pertemuan dan melaksanakan tugasku secara normal. Ketika aku melihat orang lain diganggu oleh anggota keluarga mereka, tidak dapat melaksanakan tugas mereka atau takut untuk menghadiri pertemuan, aku merasa tingkat pertumbuhanku sudah bertambah dan aku sudah bisa tunduk kepada Tuhan. Sekarang, akhirnya aku melihat dengan jelas tingkat pertumbuhanku yang sebenarnya. Meskipun situasi ini tidak sejalan dengan gagasanku, ini adalah kesempatan yang baik bagiku untuk memahami diriku sendiri. Biasanya, ketika aku berada dalam situasi yang baik, aku tidak pernah menghampiri hadirat Tuhan untuk mencari kebenaran, aku juga tidak merenungkan atau mengenali kerusakanku. Melalui penyingkapan dari situasi ini, aku menyadari bahwa aku masih bisa berdebat dengan Tuhan dan bertindak sesuka hati. Aku benar-benar tidak masuk akal!

Aku memikirkan tentang para pendatang baru yang sangat mendambakan firman Tuhan. Tidak peduli seberapa dingin cuacanya, seberapa jauh perjalanannya, atau seberapa buruk situasinya, mereka tetap bertekun menghadiri pertemuan. Jika aku pulang, siapa yang akan menyiram mereka? Namun jika aku tidak kembali, aku terancam akan diceraikan. Tepat ketika aku kesulitan untuk memutuskan, aku teringat satu bagian dari firman Tuhan yang pernah dibagikan oleh penanggung jawab: “Sadarkah engkau akan beban yang engkau pikul, akan amanatmu, dan tanggung jawabmu? Di manakah rasa bermisimu yang bersejarah itu? Bagaimana engkau akan melayani dengan baik sebagai seorang tuan di masa yang akan datang? Apakah engkau memiliki perasaan yang kuat untuk menjadi tuan? Bagaimana engkau akan menjelaskan tentang tuan atas segala sesuatu? Apakah itu berarti benar-benar tuan atas semua makhluk hidup dan atas semua hal jasmani di dunia? Rencana apa yang engkau miliki bagi kemajuan tahap pekerjaan berikutnya? Berapa banyak orang yang menantikanmu untuk menggembalakan mereka? Apakah tugasmu berat? Mereka miskin, menyedihkan, buta, dan bingung, meratap dalam kegelapan—di manakah jalan itu? Betapa mereka merindukan terang, seperti bintang jatuh, untuk tiba-tiba turun dan melenyapkan kekuatan kegelapan yang telah menindas manusia bertahun-tahun lamanya. Mereka berharap dengan cemas dan merindukan hal ini siang dan malam, untuk itu—siapa yang dapat mengetahui sepenuhnya? Bahkan di hari ketika cahaya melintas, orang-orang yang sangat menderita ini tetap terkurung di penjara bawah tanah yang gelap, tanpa harapan kebebasan; kapankah mereka akan berhenti menangis? Yang mengerikan adalah kemalangan dari roh-roh yang rapuh ini, yang tidak pernah diberi istirahat, dan yang sudah lama diikat dalam keadaan seperti ini oleh ikatan tanpa ampun dan sejarah yang membeku. Dan, siapa yang pernah mendengar suara ratapan mereka? Siapa yang pernah melihat keadaan mereka yang menyedihkan? Pernahkah terlintas dalam benakmu betapa sedih dan cemasnya hati Tuhan? Bagaimana Dia sanggup menyaksikan manusia lugu yang telah Dia ciptakan dengan tangan-Nya sendiri, menderita siksaan seperti itu? Manusia, bagaimanapun juga, adalah korban yang telah diracuni. Dan walaupun manusia telah bertahan hingga sekarang, siapa yang pernah mengetahui bahwa umat manusia sudah lama diracuni oleh si jahat? Sudah lupakah engkau bahwa engkau adalah salah satu dari korban-korban itu? Bersediakah engkau berjuang, demi kasihmu kepada Tuhan, untuk menyelamatkan semua orang-orang yang bertahan ini? Tidak bersediakah engkau mencurahkan segenap tenagamu untuk membalas kebaikan Tuhan, yang mengasihi manusia seperti darah dan daging-Nya sendiri? Kesimpulannya, bagaimana engkau menafsirkan tentang dipakai oleh Tuhan untuk menjalani hidup yang luar biasa? Apakah engkau sungguh-sungguh memiliki ketetapan hati dan keyakinan untuk menjalani hidup yang penuh makna sebagai orang saleh yang melayani Tuhan?” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Bagaimana Seharusnya Engkau Mengelola Misimu yang akan Datang?”). Tuhan telah menampakkan diri dan telah bekerja selama bertahun-tahun, tetapi banyak orang masih tidak tahu dan menyembah tuhan-tuhan palsu, hidup dalam tipu daya Iblis. Kami, yang telah menerima Injil Tuhan terlebih dahulu, memiliki tanggung jawab untuk memberi kesaksian tentang pekerjaan Tuhan kepada mereka agar mereka dapat mendengar suara Tuhan dan menghampiri hadirat Tuhan sesegera mungkin. Saat mengingat kembali pertemuan-pertemuan dengan para pendatang baru ini, ketika kami membacakan firman Tuhan kepada mereka, tanpa memandang usia atau jenis kelamin, mereka semua memiliki kerinduan di mata mereka, seolah mereka baru saja melihat cahaya menyinari dunia yang gelap, seolah-olah mereka telah lama menantikan cahaya itu datang dan akhirnya menemukan harapan. Bahkan jika pejabat itu menganiaya atau mendenda mereka, bahkan jika anak mereka baru berusia satu bulan, dan tidak peduli seberapa jauh perjalanannya, mereka tidak mau melewatkan satu pertemuan pun untuk mendengar firman Tuhan, dan mereka berharap dapat berkumpul sepanjang hari untuk mendengar firman Tuhan. Mereka tidak takut pada penganiayaan pemerintah, melainkan mereka takut tidak bisa mendengar firman Tuhan dan berkumpul. Beberapa pendatang baru berkata, “Saudari, jangan takut. Kita bisa melakukan perang gerilya dengan Iblis. Ketika mereka naik ke gunung, kita bisa turun, dan kita akan selalu bisa menemukan cara untuk berkumpul.” Mendengar ini sungguh mengharukan. Jika aku meninggalkan mereka begitu saja, sehingga mereka tidak dapat mendengar firman Tuhan, hati nuraniku akan mengecamku. Aku berpikir tentang bagaimana Tuhan telah mengungkapkan semua kebenaran untuk menyucikan dan menyelamatkan umat manusia, dan bagaimana aku telah menikmati penyiraman dan perbekalan firman Tuhan, memahami banyak misteri kebenaran, dan menerima jalan untuk membuang watakku yang rusak. Tuhan sudah memberiku begitu banyak, dan Dia sudah sangat mengasihiku! Aku terus berkata bahwa aku akan melaksanakan tugasku dengan baik untuk membalas kasih Tuhan, dan bahwa aku tidak akan mengecewakan Tuhan atau menyia-nyiakan kasih-Nya kepadaku, tetapi karena aku takut suamiku akan menceraikanku, aku ingin meninggalkan tugasku dan meninggalkan para pendatang baru itu. Yang tidak kupikirkan adalah ini: Jika aku benar-benar pulang, dan pejabat itu terus menganiaya mereka, mengatakan bahwa jika mereka tertangkap, mereka akan didenda atau dipenjara, mereka akan menjadi lemah dan takut, dan tidak berani menghadiri pertemuan. Jika tidak ada yang menyiram mereka, apakah mereka akan menjadi lemah dan menarik diri? Kerinduan mereka begitu besar sehingga demi mendengar firman Tuhan, mereka sudah tiba dan menungguku di tempat pertemuan sebelum fajar. Jika mereka tidak bisa mendengar firman Tuhan, apakah mereka akan tersiksa dan merasa pedih? Jika aku pergi begitu saja, bisakah aku hidup tenang dengan hati nuraniku dan berbuat benar terhadap mereka? Jika aku meninggalkan para pendatang baru ini karena takut bercerai, sehingga mereka menjadi lemah dan mundur, aku tidak akan bisa menunjukkan wajahku di hadapan Tuhan! Makin aku memikirkannya, makin aku merasa berutang kepada Tuhan.

Kemudian, aku teringat satu bagian dari firman Tuhan Yang Mahakuasa: “Ketika Tuhan bekerja, memedulikan seseorang, dan memeriksa orang ini, dan ketika Dia menyukai dan berkenan atas orang ini, Iblis juga akan menguntit orang ini, berusaha menyesatkan orang ini dan sangat melukai dirinya. Jika Tuhan ingin mendapatkan orang ini, Iblis akan berusaha sekuat tenaga untuk menghalangi Tuhan, menggunakan berbagai cara jahat untuk mencobai, mengganggu, dan merusak pekerjaan yang Tuhan lakukan demi mencapai tujuan tersembunyinya. Apa tujuan ini? Iblis tidak ingin Tuhan mendapatkan siapa pun; Iblis ingin merebut orang-orang yang ingin Tuhan dapatkan, dia ingin mengendalikan mereka, menguasai mereka sehingga mereka menyembahnya, sehingga mereka bergabung dengannya untuk melakukan perbuatan-perbuatan jahat, dan menentang Tuhan. Bukankah ini motif Iblis yang jahat dan keji? ... Dalam peperangan melawan Tuhan dan mengikuti di belakang-Nya, tujuan Iblis adalah untuk menghancurkan semua pekerjaan yang Tuhan ingin lakukan, untuk merasuki dan mengendalikan orang-orang yang Tuhan ingin dapatkan, untuk sepenuhnya memusnahkan orang-orang yang Tuhan ingin dapatkan. Jika mereka tidak dimusnahkan, mereka menjadi milik Iblis, untuk dipakai olehnya—inilah tujuannya” (Firman, Jilid 2, Tentang Mengenal Tuhan, “Tuhan itu Sendiri, Tuhan yang Unik IV”). Saat merenungkan firman Tuhan, aku menyadari bahwa sampai ke mana pun jangkauan pekerjaan Tuhan, Iblis akan menimbulkan gangguan. Tuhan ingin mendapatkan mereka yang benar-benar percaya kepada-Nya, tetapi Iblis menggunakan pemerintah dan pejabat itu untuk menganiaya mereka. Iblis mengerahkan segala upaya, menggunakan sumber daya manusia dan keuangan agar orang-orang berhenti percaya kepada Tuhan. Ketika Iblis melihat bahwa penganiayaan semacam itu tidak dapat mencapai tujuannya, dia mengubah taktiknya, membuat suamiku mengancamku dengan perceraian, mencoba memaksaku meninggalkan desa, karena dengan begitu, tidak akan ada yang menyiram para pendatang baru ini, sehingga mereka tidak akan bisa mendengar firman Tuhan dan perlahan-lahan menjadi lemah dan mundur. Iblis benar-benar hina dan tidak tahu malu! Jika aku pulang, bukankah aku akan jatuh ke dalam tipu muslihat Iblis? Setelah melihat dengan jelas niat licik Iblis, aku pun bertekad untuk sungguh-sungguh menyirami para pendatang baru ini dengan baik. Aku kemudian berdoa kepada Tuhan, “Tuhan, aku tidak akan kembali. Aku akan bekerja sama dengan-Mu untuk menyiram para pendatang baru di kedua desa ini dengan baik. Bahkan jika suamiku menceraikanku, aku tidak akan pulang.” Setelah mempersiapkan diri untuk bercerai, yang tidak pernah kuduga adalah keesokan harinya, suamiku mengirimiku pesan yang menyuruhku untuk menjaga diri baik-baik, mengatakan bahwa karena cuaca dingin, aku harus memakai lebih banyak pakaian dan lebih berhati-hati saat memberitakan Injil. Dia juga berkata aku bisa kembali kapan pun aku mau dan dia bahkan mengirimiku 4.000 yuan untuk membeli pakaian musim dingin. Aku benar-benar bersyukur kepada Tuhan!

Pada hari-hari berikutnya, meskipun aku tidak lagi dikekang oleh suamiku, penganiayaan dari pejabat itu bukan hanya tidak berhenti, tetapi bahkan makin parah. Kemudian, aku mendengar lagu pujian pengalaman “Dalam Mengikuti Kristus, Aku Takkan Berpaling, Meskipun sampai Mati,” dan itu benar-benar menginspirasiku. Aku mendapatkan iman yang kubutuhkan untuk mengalami situasi ini.

1  Iblis, naga merah yang sangat besar, menindas dan menangkap umat pilihan Tuhan dengan gila-gilaan. Mereka yang mengikuti Kristus mempertaruhkan nyawa demi melaksanakan tugas mereka. Suatu hari nanti, aku mungkin akan ditangkap dan dianiaya karena bersaksi tentang Tuhan. Dalam hatiku, aku memahami dengan jelas bahwa ini adalah penganiayaan demi kebenaran. Mungkin hidupku akan lenyap seperti kembang api yang sekejap. Dalam hidup ini, mengikuti dan bersaksi tentang Kristus memenuhi hatiku dengan kebanggaan. Sekalipun aku tak bisa menyaksikan agungnya perluasan Kerajaan yang belum pernah terjadi, aku tidak akan menyesal ataupun mengeluh, dan aku akan mempersembahkan harapan terbaikku. Sekalipun aku tidak bisa menyaksikan hari ketika Kerajaan terwujud, hari ini, dapat memberi kesaksian untuk mempermalukan Iblis saja sudah cukup bagiku.

2  Anak manusia pada akhir zaman mengungkapkan kebenaran, yang menggugah hati yang tak terhitung banyaknya. Aku menyadari bahwa semua firman Tuhan adalah kebenaran, jadi aku mengikuti-Nya. Suatu hari nanti, aku mungkin akan ditangkap dan menjadi martir karena memberitakan Injil, tetapi orang kudus yang tak terhitung banyaknya akan meneruskan nyala api Injil Kerajaan. Entah berapa jauh lagi aku dapat menempuh jalan memberitakan Injil, tetapi selama masih hidup, aku akan menyebarluaskan firman Tuhan dan bersaksi bagi Kristus. Aku berlari hanya untuk mengikuti kehendak Tuhan dan menyelesaikan amanat-Nya. Mempersembahkan raga dan hatiku untuk bersaksi bagi Kristus adalah kehormatan bagiku. Penganiayaan dan kesengsaraan tak akan bisa menghancurkanku; kobaran api tungku justru memurnikan emas murni. Di Tiongkok, tanah naga merah yang sangat besar, muncul sekelompok pemenang.

Firman Tuhan tersebar ke seluruh dunia; terangnya telah muncul di antara umat manusia. Kerajaan Kristus dibentuk dan didirikan melalui firman Tuhan. Kegelapan memudar, dan fajar kebenaran telah menyingsing. Sekelompok pemenang telah memberi kesaksian yang berkumandang bagi Tuhan.

—Ikuti Anak Domba dan Nyanyikan Lagu Baru

Setelah mendengar lagu pujian ini, hatiku sangat terharu dan sangat terinspirasi. Meskipun aku mungkin ditangkap dan dianiaya karena menyiram para pendatang baru dari kedua desa ini, dan aku akan ditangkap dan dianiaya sampai mati sebelum melihat hari ketika Tuhan dimuliakan, aku tidak akan menyesalinya. Hari ini, aku benar-benar merasa terhormat karena dapat menerima pekerjaan Tuhan di akhir zaman dan menyebarluaskan Injil Kerajaan-Nya. Saat menyadari hal ini, aku mendapatkan lebih banyak iman untuk mengalami situasi ini.

Pejabat itu mengetahui bahwa kami berkumpul setiap jam 6 pagi, dan karena itu dia menyalakan api di halamannya pada jam 5 dan menunggu kami. Ketika aku mengendarai sepeda motorku melewati rumahnya, aku mematikan lampu motor, atau mematikan mesin dan mendorongnya, karena takut terlihat olehnya. Kami tidak berani menyalakan senter ketika kami naik gunung, dan terkadang, ketika hujan, kami berkumpul di rumah-rumah terpencil milik saudara-saudari di desa. Agar tidak ketahuan, ketika pertemuan berakhir, beberapa saudara-saudari membawa pulang kayu bakar, sementara yang lain menggiring ternaknya pulang, dan beberapa memetik sayuran liar untuk dibawa pulang. Meskipun pejabat itu menyalakan api di halamannya dan menunggu kami, bahkan satu kali pun dia tidak pernah menemukanku. Aku tahu bahwa semua ini ada di tangan Tuhan, dan bahwa Dia telah membutakan mata pejabat itu. Jika Tuhan tidak mengizinkan bahaya menimpa kami, dia tidak akan menemukan kami. Mengalami situasi seperti itu membantuku mendapatkan pemahaman tentang kemahakuasaan dan kedaulatan Tuhan. Kemudian, orang-orang di kedua desa ini, kecuali pejabat itu, istrinya, dan beberapa orang yang kemanusiaannya buruk, semuanya menerima pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa di akhir zaman. Bahkan saudara laki-laki, saudara perempuan, ipar perempuan, dan ayah mertua pejabat itu semuanya menerimanya. Pada akhirnya, kami terus memberitakan Injil kepada orang-orang di desa lain melalui mereka, dan pada waktu itu, sekitar tujuh puluh hingga delapan puluh orang menerima pekerjaan Tuhan. Tidak peduli bagaimana pejabat itu menganiaya kami, para pendatang baru ini tetap aktif datang ke pertemuan, dan jumlah pendatang baru terus meningkat. Ini benar-benar hasil dari pekerjaan Roh Kudus. Aku melihat bahwa tidak peduli metode apa yang digunakan Iblis, dia tidak dapat menghalangi penyebaran pekerjaan penginjilan.

Selama periode ini, meskipun aku mengalami kesulitan fisik, dan aku juga mengalami penganiayaan dari pemerintah dan gangguan dari suamiku, yang cukup menyakitkan pada saat itu, aku menuai banyak hasil. Syukur kepada Tuhan!


9. Pelajaran yang Kupetik Setelah Dialihtugaskan

Pada akhir tahun 2018, gereja mengatur agar aku bertanggung jawab atas pekerjaan desain grafis. Setiap kali aku meninjau gambar dan menyarankan suntingan kepada saudara-saudari, mereka mendengarkan dengan sabar, dan sesekali ada yang berkata, “Selera estetikaku benar-benar buruk. Aku bahkan tidak bisa melihat masalah-masalah ini. Setelah kau menyebutkannya, sekarang aku mengerti.” Terkadang, terjadi kebuntuan karena perbedaan pendapat, tetapi begitu aku mengungkapkan pendapatku, mereka semua setuju denganku. Melihat semua ini, aku merasa sangat senang, “Sepertinya kualitasku cukup baik, jika tidak, bagaimana mungkin aku bisa melaksanakan tugas sepenting ini? Mengapa pula semua saudara-saudari setuju denganku seperti ini?” Terkadang aku tidak bisa berpartisipasi dalam diskusi pekerjaan karena alasan tertentu, dan pemimpin tim bahkan mengubah waktunya hanya agar aku bisa ikut. Melihat betapa mereka menghargaiku, aku menjadi makin puas dengan diriku sendiri, dan berpikir, “Tugas ini benar-benar membuatku terlihat hebat. Jika aku bekerja lebih keras untuk belajar lebih banyak dan meningkatkan keterampilanku, bukankah aku akan dikagumi lebih banyak saudara-saudari?” Setelah itu, aku menjadi makin termotivasi untuk melaksanakan tugasku. Meskipun tugas itu penuh tekanan, aku tidak pernah mundur, tidak peduli seberapa besar penderitaan yang kualami atau seberapa sulit situasinya.

Pada tahun 2022, karena makin banyak anggota baru di Filipina telah menerima jalan yang benar, segera dibutuhkan lebih banyak penyiram, dan para pemimpin memutuskan bahwa karena beban kerja di tim seni telah berkurang, tidak perlu ada dua pengawas, jadi mereka mengatur agar aku menyirami anggota baru secara daring. Aku tahu pengaturan ini masuk akal, tetapi aku memiliki beberapa kekhawatiran, dan berpikir, “Aku belum menyirami seorang pun anggota baru selama beberapa tahun. Jika penyiraman tidak mendapatkan hasil yang baik, apakah saudara-saudari akan tetap menghargaiku?” Pikiran-pikiran ini membuatku merasa agak putus asa. Namun, kemudian aku berpikir, “Kualitasku tidak seburuk itu. Selama aku berusaha lebih keras untuk memperlengkapi diriku dengan kebenaran, aku yakin aku juga bisa menonjol dalam tugas ini.” Setelah berpikir demikian, aku merasa sedikit lebih baik. Tidak lama kemudian, pengawas pekerjaan penyiraman berbicara denganku tentang pekerjaanku, berkata bahwa aku tidak mengidentifikasi dan menyelesaikan masalah para anggota baru tepat waktu, dan bahwa aku kurang dalam berkomunikasi dengan para anggota baru serta membantu mengatasi kesulitan mereka. Kemudian, pengawas membacakanku beberapa prinsip yang relevan, dan aku menyadari bahwa masalah yang ditunjukkan pengawas itu benar-benar ada. Awalnya, aku bisa menerimanya, tetapi makin banyak masalah yang ditunjukkan, hatiku mulai terasa sakit. Sambil mendengarkan persekutuan dan bimbingan pengawas, aku terus memikirkan masa laluku sebagai pengawas seni. Selama ini, aku selalu membimbing pekerjaan orang lain dan menunjukkan masalah dalam tugas mereka, dan saudara-saudari selalu menghargaiku dan mendukungku. Namun sekarang, dalam tugasku, begitu banyak masalahku telah tersingkap, dan aku bahkan membutuhkan orang lain untuk bersekutu denganku dan membimbingku. Aku merasa sangat malu! Apa yang akan dipikirkan pengawas tentangku setelah mengetahui betapa banyaknya masalah yang kumiliki dalam tugasku? Apa yang akan dipikirkan saudara-saudariku tentangku? Apakah mereka akan berpikir bahwa aku memiliki kualitas yang buruk dan tidak sepenuh hati dalam tugasku? Aku merasa benar-benar terpuruk. Namun, setelah itu, aku tidak memeriksa keadaanku. Sebaliknya, aku hanya menghibur diriku sendiri, berpikir, “Kegagalan ini hanya sementara. Selama aku mau bekerja keras, masalah-masalah ini bisa diselesaikan.”

Beberapa hari kemudian, kami bersekutu bersama, dan pengawas memintaku untuk memberitahukan cara menyelesaikan masalah para anggota baru yang terlalu sibuk dengan pekerjaan sehingga tidak bisa menghadiri pertemuan. Setelah aku selesai, beberapa saudara-saudari mengatakan bahwa aku tidak bertanya dengan sungguh-sungguh kepada para anggota baru tentang kesulitan mereka, apakah mereka mengalami kesulitan nyata dalam hidup mereka, atau memiliki pandangan yang salah. Beberapa mengatakan bahwa aku langsung saja bersekutu tanpa melakukan penyelidikan yang jelas, dan bahwa ini tidak akan benar-benar menyelesaikan masalah para anggota baru. Setelah mendengar nasihat saudara-saudari, Wajahku terasa panas karena malu, dan aku ingin mencari lubang di tanah untuk dan bersembunyi di sana. Aku merasa bahwa tugas ini benar-benar memalukan. Dulu aku bertanggung jawab atas pekerjaan tim seni, dan saudara-saudari mengerumuniku, sering memujiku. Namun, setelah menyirami anggota baru, kini aku terus-menerus dikoreksi dan dikritik. Ini benar-benar membuat frustrasi! Aku berpikir untuk berbicara dengan pemimpin dan meminta izin untuk melanjutkan tugas lamaku di desain grafis. Aku merasa bahwa menyirami anggota baru bukanlah keahlianku, dan jika aku melaksanakan tugas ini, aku hanya akan terus mempermalukan diriku sendiri. Jika aku bisa kembali ke tugasku semula, aku bisa terus menikmati kekaguman dan dukungan dari saudara-saudariku. Namun, aku juga khawatir jika aku minta dialihtugaskan, saudara-saudari akan berpikir bahwa aku terlalu rapuh, dan tingkat pertumbuhanku sangat kecil karena aku ingin berganti tugas setelah beberapa masalahku ditunjukkan. Jadi aku berusaha keras untuk menahannya. Aku menghibur diriku di dalam hati, berpikir, “Jika aku berusaha lebih keras dan lebih sering pelatihanku, mungkin situasi akan membaik setelah beberapa saat.”

Kemudian, aku bekerja lebih keras lagi dalam tugasku, memperlengkapi diriku dengan kebenaran setiap hari berdasarkan masalah para anggota baru, terkadang bahkan bergadang sampai jam 3 pagi. Yang kupikirkan hanyalah membalikkan situasi ini secepat mungkin. Namun, ketika tiba waktunya untuk evaluasi pekerjaan di akhir bulan, hasil tugasku masih menjadi yang terburuk di dalam tim. Pada saat itu, aku merasa seolah-olah satu-satunya harapanku telah hancur. Malam itu, aku berguling-guling di tempat tidur, tidak bisa tidur. Pikiranku terus kembali ke masa-masa saat aku menjadi pengawas seni, memikirkan betapa mulianya saat itu. Namun sekarang, dalam menyirami anggota baru, aku telah jatuh ke posisi terbawah di tim ini. Aku merasa bahwa melaksanakan tugas ini benar-benar memalukan! Makin kupikirkan, makin aku merasa dirugikan, dan aku tidak bisa menahan tangisku. Aku mempertimbangkan untuk berbicara dengan pemimpin keesokan harinya dan meminta untuk beralih tugas. Namun, ketika aku berpikir untuk beralih tugas, aku merasa begitu bersalah dan menderita di dalam hatiku, hingga tak terlukiskan. Dulu aku berdoa kepada Tuhan, berjanji bahwa aku akan tetap melaksanakan tugasku. Sekarang, aku ingin beralih tugas; bukankah itu berarti aku meninggalkan tugasku? Apakah aku benar-benar akan menyerah seperti ini? Namun, jika aku terus melaksanakan tugas ini, aku tidak tahu bagaimana aku harus menghadapinya. Di tengah penderitaanku, aku berseru kepada Tuhan berulang kali, “Tuhan, aku merasa sangat lemah, aku tidak tahu bagaimana harus melangkah maju, mohon tuntunlah aku.” Lalu aku teringat akan satu bagian firman Tuhan dan mencarinya untuk kubaca. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Jika tugas yang harus kaulaksanakan adalah keahlian dan kesukaanmu, engkau akan merasa itu adalah tanggung jawab dan kewajibanmu, dan melaksanakannya adalah hal yang sepenuhnya wajar dan dapat dibenarkan. Engkau akan merasa bersukacita, bahagia, dan tenang. Karena itu adalah sesuatu yang engkau kehendaki, engkau merasa mampu mencurahkan segenap kesetiaanmu, dan engkau merasa sedang memuaskan hati Tuhan. Namun, jika suatu hari engkau menghadapi tugas yang tidak engkau sukai atau yang belum pernah kaulakukan, akankah engkau mampu mencurahkan segenap kesetiaanmu? Ini akan menguji apakah engkau akan menerapkan kebenaran atau tidak. Contohnya, jika engkau bertugas di kelompok puji-pujian, dan engkau bisa bernyanyi dan engkau menikmatinya, maka engkau akan bersedia melaksanakan tugas tersebut. Namun, jika tugas lain yang diberikan kepadamu adalah untuk mengabarkan Injil, dan tugas tersebut sedikit sulit, akan mampukah engkau mematuhinya? Engkau merenungkannya lalu berkata, ‘Aku suka bernyanyi.’ Apa maksud perkataanmu? Maksudmu adalah engkau tidak ingin mengabarkan Injil. Sudah jelas itu maksudnya. Engkau terus berkata, ‘Aku suka bernyanyi.’ Jika seorang pemimpin atau pekerja menasihatimu, ‘Mengapa engkau tidak berlatih mengabarkan Injil dan membekali dirimu dengan lebih banyak kebenaran? Itu akan lebih bermanfaat bagi pertumbuhanmu dalam hidup,’ engkau akan tetap bersikeras dan berkata, ‘Aku suka bernyanyi, dan aku suka menari.’ Apa pun yang mereka katakan, engkau tetap tidak mau mengabarkan Injil. Mengapa engkau tidak mau? (Karena tidak tertarik.) Engkau tidak tertarik, jadi engkau tidak mau melakukannya—apa masalahnya? Masalahnya adalah engkau memilih tugas berdasarkan kesukaan dan selera pribadimu, dan engkau tidak tunduk. Engkau tidak memiliki ketundukan, dan itulah masalahnya. Jika engkau tidak mencari kebenaran untuk menyelesaikan masalah ini, engkau memperlihatkan bahwa engkau tidak benar-benar tunduk. Apa yang harus kaulakukan dalam situasi seperti ini untuk memperlihatkan bahwa engkau benar-benar tunduk? Apa yang dapat kaulakukan untuk memenuhi maksud Tuhan? Inilah saatnya engkau perlu merenungkan dan mempersekutukan aspek kebenaran ini. Jika engkau ingin mencurahkan segenap keloyalanmu dalam segala hal untuk memenuhi maksud Tuhan, engkau tidak bisa melakukannya hanya dengan melakukan suatu tugas; engkau harus menerima amanat apa pun yang Tuhan karuniakan kepadamu. Entah amanat itu sesuai dengan selera dan minatmu, tidak kausenangi, belum pernah dilakukan sebelumnya, atau sulit, engkau tetap harus menerimanya dan tunduk. Engkau bukan saja harus menerimanya, engkau juga harus bekerja sama secara proaktif dan mempelajarinya sambil mengalami dan memasukinya. Meskipun engkau mengalami kesulitan, merasa lelah, dipermalukan, atau dikucilkan, engkau tetap harus mencurahkan segenap keloyalanmu. Hanya menerapkan dengan cara seperti ini, barulah engkau akan dapat mencurahkan segenap keloyalanmu dalam segala hal dan memenuhi maksud Tuhan. Engkau harus menganggap tugas itu sebagai tugas yang harus kaulaksanakan, bukan menganggapnya sebagai urusan pribadimu” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Bagian Tiga”). Dari firman Tuhan, aku memahami bahwa tugas apa pun yang gereja atur untukku, entah itu adalah sesuatu yang aku kuasai dan bisa membuatku menonjol, atau sesuatu yang tidak aku kuasai dan tidak bisa membuatku bersinar, semuanya adalah bagian dari kedaulatan dan ketetapan Tuhan. Aku harus selalu memberikan upaya terbaikku, karena inilah ketundukan yang sejati kepada Tuhan. Ketika aku bertanggung jawab atas pekerjaan tim seni dan saudara-saudari menghargaiku, aku memiliki motivasi yang tak ada habisnya untuk melaksanakan tugasku, dan tidak peduli seberapa besar penderitaanku atau seberapa sulit situasinya, aku tidak pernah menyerah. Sekarang, saat aku harus melaksanakan tugas penyiraman, ada banyak masalah dalam tugasku, yang menyingkapkan banyak kekurangan dan ketidakmampuanku, sehingga saudara-saudari tidak lagi menghargaiku atau memujaku, dan aku sering merasa tertekan karena hal ini, dan meskipun inilah yang dibutuhkan pekerjaan gereja, aku berpikir untuk meninggalkan tugasku beberapa kali, selalu ingin kembali ke tugasku semula dan menikmati penghormatan dari orang lain. Mana mungkin aku benar-benar tunduk kepada Tuhan?

Selama saat teduhku, aku membaca firman Tuhan: “Janganlah ada orang yang menganggap diri mereka sempurna, istimewa, mulia, atau berbeda dari orang lain; semua ini disebabkan oleh kebodohan dan watak congkak manusia. Selalu menganggap dirimu istimewa—ini disebabkan oleh watak yang congkak; tidak pernah bisa menerima kekuranganmu, dan tidak pernah mampu menghadapi kesalahan dan kegagalanmu—ini disebabkan oleh watak yang congkak; tidak pernah membiarkan orang lain lebih tinggi atau lebih baik daripada dirimu—ini disebabkan oleh watak yang congkak; tidak pernah membiarkan kekuatan orang lain melampaui atau melebihi kekuatan mereka sendiri—ini disebabkan oleh watak yang congkak; tidak pernah membiarkan orang lain memiliki pemikiran, saran, dan pandangan yang lebih baik daripadamu, dan, ketika engkau mendapati bahwa orang lain lebih baik daripadamu, lalu engkau menjadi negatif, tidak ingin berbicara, merasa tertekan dan sedih, serta menjadi kesal—semua ini disebabkan oleh watak yang congkak. Watak yang congkak dapat membuatmu melindungi reputasimu, tak dapat menerima koreksi orang lain, tak mampu menghadapi kekuranganmu, serta tak mampu menerima kegagalan dan kesalahanmu sendiri. Selain itu, ketika seseorang lebih baik daripadamu, hal itu dapat menyebabkan kebencian dan kecemburuan muncul di dalam hatimu, dan engkau dapat merasa terkekang, sampai-sampai engkau tak ingin melaksanakan tugasmu dan bersikap asal-asalan dalam melaksanakannya. Watak yang congkak dapat menyebabkan perilaku dan perbuatan ini muncul dalam dirimu” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Prinsip-Prinsip yang Seharusnya Menuntun Perilaku Orang”). Saat aku merenungkan firman Tuhan, aku merasa sungguh malu. Jika mengingat kembali tahun-tahun ini, dulu aku bertanggung jawab atas pekerjaan seni, telah mengumpulkan sejumlah pengalaman, dan aku telah melihat beberapa hasil dalam tugasku, jadi aku mulai meninggikan diriku sendiri, dan dalam hatiku, aku merasa bahwa aku berbeda dari orang biasa. Aku pikir kualitasku lebih baik dari orang lain, jadi ke mana pun aku pergi, aku ingin menjadi yang utama, agar orang-orang berpusat padaku dan mengerumuniku, dan aku merasa memang berhak dihormati orang lain. Ketika aku pertama kali menyirami anggota baru, hasilnya tidak sebaik yang didapat orang lain, dan pengawas sering menunjukkan masalahku. Ini sebenarnya hal yang sangat normal, dan orang yang benar-benar bernalar bisa menyikapinya dengan benar. Mereka tidak hanya akan menerimanya dengan tenang, tetapi mereka juga akan memperlengkapi diri dengan kebenaran untuk melengkapi kekurangan mereka dengan cara yang membumi, dan untuk meningkatkan hasil tugas mereka. Namun, aku sama sekali tidak memiliki hati nurani dan nalar, dan ketika pengawas dan saudara-saudari menunjukkan masalah dalam tugasku, aku tidak mau menghadapinya, apalagi merangkum kekuranganku. Sebaliknya, aku diam-diam bersaing dalam hatiku, ingin mencapai hasil dengan cepat melalui usahaku sendiri, agar saudara-saudari melihat bahwa aku memiliki kualitas yang baik. Karena jalanku dan perspektif di balik pengejaranku salah, Tuhan telah menyembunyikan wajah-Nya dariku, aku tidak mengalami kemajuan dalam tugasku untuk waktu yang lama, dan hasilku tidak membaik. Namun, aku bukan hanya tidak merenungkan diriku sendiri, melainkan juga menjadi negatif, bermalas-malasan, dan tidak lagi ingin menyirami anggota baru, dan aku bahkan berpikir untuk pindah tugas. Aku sungguh congkak, sombong, dan sungguh tidak bernalar!

Kemudian, aku membaca bagian lain dari firman Tuhan: “Rakyat jelata mungkin tidak memiliki kekuasaan dan status semacam itu, tetapi mereka juga ingin membuat orang lain memiliki pandangan yang baik tentang diri mereka, ingin orang memiliki penilaian yang tinggi terhadap mereka, dan ingin status mereka tinggi di hati orang lain. Ini adalah watak yang rusak, dan jika orang tidak memahami kebenaran, mereka tidak mampu mengenali hal ini. ... Apa motif mereka membuat orang-orang menghormati mereka? (Agar memiliki status di benak orang-orang ini.) Jika engkau memiliki status di benak orang lain, maka ketika mereka berada bersamamu, mereka menghormatimu, dan terutama bersikap sopan ketika mereka berbicara kepadamu. Mereka selalu mengagumimu, mereka selalu memprioritaskan dirimu dalam segala hal, mereka memberi jalan kepadamu, mereka menyanjung dan mematuhimu. Dalam segala hal, mereka mencarimu dan membiarkanmu mengambil keputusan. Dan engkau merasakan kenikmatan dari hal ini—engkau merasa dirimu lebih kuat dan lebih baik daripada orang lain. Semua orang menyukai perasaan ini. Ini adalah perasaan memiliki status di hati orang lain; orang ingin menikmati ini. Inilah sebabnya orang bersaing untuk mendapatkan status, dan semua orang ingin memiliki status di hati orang lain, ingin dihargai dan dipuja oleh orang lain. Jika mereka tidak dapat memperoleh kenikmatan seperti itu darinya, mereka tidak akan mengejar status. Sebagai contoh, jika engkau tidak memiliki status di benak seseorang, saat berinteraksi denganmu dia akan menganggapmu sejajar dengannya dan memperlakukanmu setara dengannya. Dia akan menentangmu bila perlu, dia tidak mau bersikap sopan atau hormat terhadapmu, dan bahkan mungkin pergi sebelum engkau selesai berbicara. Akankah engkau merasa diabaikan? Engkau tidak suka jika orang memperlakukanmu seperti ini; engkau suka jika, di setiap kesempatan, mereka menyanjungmu, menghormatimu, dan memujamu setiap saat. Engkau suka jika dirimu menjadi pusat dari segalanya, jika semuanya mengelilingimu, dan semua orang mendengarkanmu, menghormatimu, dan tunduk pada arahanmu. Bukankah ini adalah keinginan untuk memerintah seperti raja, untuk memiliki kekuasaan? Perkataan dan tindakanmu didorong oleh keinginanmu untuk mengejar dan memperoleh status, dan engkau berjuang, merebut, dan bersaing dengan orang lain untuk mendapatkannya. Tujuanmu adalah merebut posisi, dan membuat umat pilihan Tuhan mendengarkanmu, mendukungmu, dan memujamu. Begitu engkau memegang posisi itu, engkau kemudian memperoleh kekuasaan dan dapat menikmati manfaat dari statusmu, menikmati kekaguman dari orang lain, dan menikmati semua keuntungan lain yang menyertai posisi itu” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Prinsip-Prinsip yang Seharusnya Menuntun Perilaku Orang”). Firman Tuhan menggambarkan keadaanku. Aku selalu menentang tugas penyiraman dan aku merindukan tugas lamaku. Ini karena aku terlalu menghargai reputasi dan statusku, dan aku mendambakan manfaat dari status. Aku sering mengenang masa-masa aku menjadi pengawas. Saat itu, saudara-saudari sangat menghargaiku, dan mereka sering meminta nasihatku ketika menghadapi kesulitan, dan aku bisa membimbing orang lain. Jadi, aku merasa seolah-olah orang-orang mengerumuniku, dan semua orang mengagumi serta mendengarkanku. Aku sangat menikmati perasaan ini. Namun, setelah beralih ke tugas penyiraman, aku mendapati diriku serba kekurangan dibandingkan orang lain. Tidak ada lagi yang meminta pendapatku, dan aku sering diberi nasihat oleh orang lain. Aku merasa rendah diri dan malu. Untuk menyelamatkan harga diri dan statusku, aku bekerja hingga larut malam, diam-diam berusaha keras, berharap bahwa suatu hari nanti aku bisa menonjol di dalam tim. Namun, setelah berusaha selama beberapa waktu, aku melihat bahwa hasil tugasku masih menjadi yang terburuk, dan aku merasa sulit bagiku untuk menonjol dalam tugas ini. Aku merasa tidak nyaman dan menentang dalam hatiku, dan beberapa kali aku mempertimbangkan untuk minta dialihtugaskan oleh pemimpin, karena aku ingin kembali ke tugasku semula dan terus menikmati manfaat dari status. Saat itulah aku menyadari bahwa niatku dalam melaksanakan tugasku bukanlah untuk memuaskan Tuhan, melainkan untuk reputasi dan statusku sendiri, untuk mendapat kekaguman orang lain, agar aku bisa memiliki tempat di hati orang lain, dan agar orang-orang berpusat padaku. Bukankah jalan yang kutempuh persis seperti jalan seorang antikristus? Sebelumnya, aku belum pernah melaksanakan tugas penyiraman, dan aku tidak terlalu memahami kebenaran tentang visi, tetapi sekarang gereja telah mengatur agar aku melaksanakan tugas ini, memberiku kesempatan untuk memperlengkapi diriku dengan kebenaran dan menebus kekuranganku. Inilah kasih Tuhan! Namun, aku tidak berpikir untuk membalas kasih Tuhan, dan meskipun aku tahu bahwa dibutuhkan lebih banyak penyiram karena jumlah anggota baru makin banyak, aku ingin melepaskan tugas penyiramanku. Aku lebih suka membiarkan pekerjaan itu rusak daripada melihat reputasi dan statusku terpengaruh, dan aku lebih mementingkan reputasi dan statusku daripada tugasku. Aku sungguh tidak layak hidup di hadapan Tuhan! Selama hari-hari itu, aku sering berdoa kepada Tuhan, meminta-Nya untuk mencerahkanku agar aku memahami akar dari pengejaranku akan reputasi dan status.

Suatu hari, aku membaca firman Tuhan: “Manusia yang lahir di negeri yang najis seperti itu, telah sangat terjangkiti oleh masyarakat, telah dikondisikan oleh etika feodal, dan mereka telah menerima didikan ‘institusi pendidikan tinggi’. Pemikiran terbelakang, moralitas yang rusak, pandangan hidup yang hina, falsafah yang tercela tentang cara berinteraksi dengan orang lain, keberadaan diri yang sepenuhnya tak berguna, adat-istiadat dan gaya hidup yang hina—semua ini telah sedemikian parahnya menyusupi hati manusia, dan telah sangat merusak dan menyerang hati nuraninya. Akibatnya, manusia menjadi makin jauh dari Tuhan, dan makin menentang-Nya” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Memiliki Watak yang Tidak Berubah Berarti Memusuhi Tuhan”). “Apa yang Iblis gunakan untuk membuat manusia tetap berada dalam kendalinya? (Ketenaran dan keuntungan.) Jadi, Iblis menggunakan ketenaran dan keuntungan untuk mengendalikan pikiran manusia, sampai satu-satunya yang orang pikirkan adalah ketenaran dan keuntungan. Mereka berjuang demi ketenaran dan keuntungan, menderita kesukaran demi ketenaran dan keuntungan, menanggung penghinaan demi ketenaran dan keuntungan, mengorbankan semua yang mereka miliki demi ketenaran dan keuntungan, dan mereka akan melakukan penilaian atau mengambil keputusan apa pun demi ketenaran dan keuntungan. Dengan cara ini, Iblis mengikat orang dengan belenggu yang tak kasatmata, dan dengan belenggu inilah, mereka tidak punya kekuatan ataupun keberanian untuk melepaskan diri darinya. Mereka tanpa sadar menanggung belenggu ini dan berjalan maju dengan susah payah. Demi ketenaran dan keuntungan ini, umat manusia menjauhi Tuhan dan mengkhianati Dia dan menjadi semakin jahat. Jadi, dengan cara inilah, generasi demi generasi dihancurkan di tengah ketenaran dan keuntungan Iblis” (Firman, Jilid 2, Tentang Mengenal Tuhan, “Tuhan itu Sendiri, Tuhan yang Unik VI”). Dari firman Tuhan, aku memahami bahwa aku terus-menerus mengejar reputasi dan status karena aku dikendalikan oleh racun Iblis. Sejak aku kecil, orang tua dan guru-guruku mengajariku bahwa “Kau harus menanggung penderitaan yang sangat besar agar bisa unggul dari yang lain”, “Lebih baik menjadi pemimpin di kelompok kecil daripada pengikut di kelompok besar”, dan “Orang harus selalu berusaha menjadi lebih baik dari rekan seangkatannya”. Aku menggunakan falsafah dan hukum Iblis ini sebagai kriteria untuk berperilaku. Aku percaya bahwa hanya dengan mendapatkan reputasi dan status serta dikagumi dan dipuja oleh orang lain, seseorang dapat hidup bermartabat dan berharga, dan bahwa jika seseorang adalah orang biasa yang tidak dikagumi atau dipuja siapa pun, hidup itu tidak bermartabat, menyedihkan, dan tidak berarti. Aku mengingat kembali masa-masa sekolahku. Dalam mata pelajaran yang aku kuasai dan mendapat peringkat tinggi, dan di mana guru serta teman sekelasku menghargaiku, aku bersedia berusaha keras dan belajar dengan giat. Namun, ketika menyangkut mata pelajaran yang tidak aku kuasai, dan tidak ada yang mengagumiku, aku tidak mau berusaha keras untuk belajar. Semua yang kulakukan didasarkan pada apakah itu menguntungkan harga diri dan statusku. Bahkan setelah percaya kepada Tuhan, aku masih berpegang pada pandangan ini. Ketika aku melaksanakan tugasku sebagai pengawas tim seni, karena aku memiliki beberapa keterampilan dasar desain grafis dan dapat membimbing saudara-saudari dalam tugas mereka, mereka semua mengagumiku, dan aku sangat menikmati perasaan ini. Aku sangat bersemangat dalam melaksanakan tugasku, dan tidak peduli seberapa besar penderitaanku dan seberapa sulit situasinya, aku tidak pernah mundur. Namun, setelah memulai tugas menyirami anggota baru, banyak masalah dan kekuranganku tersingkap, dan saudara-saudariku tidak lagi memujiku, dan malah terus menunjukkan masalahku. Hasil tugasku menjadi yang terburuk di tim, dan kemunduran yang begitu drastis ini membuatku merasa malu, serta membuat hatiku terasa sakit dan tertekan. Aku kehilangan motivasi untuk melaksanakan tugasku dan bahkan mempertimbangkan untuk menyerah. Aku menganggap reputasi dan status sama pentingnya dengan hidup itu sendiri, dan aku terus-menerus cemas akan kehilangannya, seolah-olah hidup tidak akan berarti jika aku tidak dikagumi. Aku benar-benar telah dirusak begitu dalam oleh Iblis! Tuhan telah memberiku kasih karunia, memberiku kesempatan untuk melaksanakan tugasku, berharap agar aku mengejar perubahan watak dan memasuki kenyataan kebenaran dalam tugasku, dan agar aku bisa mencari kebenaran untuk menyelesaikan masalah dan melaksanakan tugasku sesuai dengan prinsip. Namun, aku terus mengejar reputasi dan status tanpa henti, dan bahkan setelah menyirami anggota baru untuk waktu yang sangat lama, aku masih belum tahu bagaimana cara mempersekutukan kebenaran untuk mengatasi masalah serta kesulitan mereka, dan aku bahkan tidak bisa mempersekutukan kebenaran tentang visi dengan jelas. Jika aku tetap tak mau memperbaiki kesalahanku, tanpa henti mengejar reputasi dan status, aku tidak hanya akan gagal melaksanakan tugasku dengan baik, tetapi aku juga akan gagal memperoleh kebenaran apa pun, dan pada akhirnya aku akan merusak kesempatanku untuk diselamatkan. Aku teringat akan orang jahat yang pernah kukenal. Namanya Lester, dan dia mengejar reputasi serta status dengan sepenuh hati. Karena tidak bisa menjadi pemimpin atau pekerja, dia mengeluh juga menentang, dan dia gagal melaksanakan tugasnya dengan benar. Dia sering menghakimi para pemimpin dan pekerja di depan saudara-saudari, dan mencoba membentuk faksi-faksi di gereja, menyebabkan gangguan dan kekacauan serius dalam kehidupan bergereja. Meskipun saudara-saudari sudah berulang kali menawarkan persekutuan dan bantuan, dia tidak pernah berubah, dan akhirnya, dia dikeluarkan dari gereja. Meskipun aku tidak melakukan perbuatan jahat seperti yang dilakukannya, aku tetap seperti dia, mengejar reputasi dan status dengan sepenuh hati, dan jika aku tidak kunjung bertobat, pada akhirnya aku akan disingkapkan dan disingkirkan oleh Tuhan sama seperti orang jahat! Dulu, aku berpikir bahwa mengejar kekaguman orang lain itu memperlihatkan aspirasi dan ambisi, bahwa itu berarti seseorang bersemangat untuk maju, dan bahwa pengejaran seperti itu positif, tetapi sekarang aku menyadari bahwa pengejaran akan reputasi dan status bukanlah jalan yang benar. Mengejar reputasi dan status membuatku sangat rapuh, dan tidak mampu menanggung kegagalan atau kemunduran sekecil apa pun. Itu membuatku makin jauh dari Tuhan, mengkhianati Tuhan, dan kehilangan hati nurani serta nalarku, dan pada akhirnya aku akan dibenci, ditolak, serta disingkirkan oleh Tuhan. Syukurlah, firman Tuhan menyadarkanku, dan sejak saat itu, aku memutuskan untuk tidak lagi hidup demi reputasi serta status, dan aku harus mengubah cara hidupku.

Beberapa hari kemudian, pengawas memutar video salam dari para anggota baru di Filipina. Banyak anggota baru mengungkapkan rasa terima kasih kepada saudara-saudari dari Tiongkok, dan mereka berterima kasih kepada saudara-saudari karena telah memberitakan Injil Kerajaan Tuhan Yang Mahakuasa ke Filipina. Banyak petobat baru telah bertekad untuk bekerja keras memberitakan Injil dan setia dalam tugas mereka. Terutama ketika aku mendengar seorang anggota baru mengatakan bahwa firman Tuhan Yang Mahakuasa adalah terang dalam hidupnya, aku merasa sangat tersentuh dan tidak bisa menahan tangis. Aku berpikir bahwa masih ada begitu banyak orang yang merindukan kedatangan kembali Sang Juru Selamat, ingin menemukan terang, ingin menemukan Tuhan, tetapi karena berbagai alasan, mereka belum datang ke hadapan Tuhan. Sungguh suatu kehormatan bagiku bisa melaksanakan tugas menyirami para anggota baru, dan membawa lebih banyak orang ke hadapan Tuhan serta membantu mereka membangun landasan di jalan yang benar! Namun, karena tugas ini bukanlah keahlianku dan tidak bisa membuatku menonjol, aku hanya ingin menghindarinya. Mana mungkin aku memiliki kemanusiaan? Aku sama sekali tidak layak menikmati kasih Tuhan! Aku memikirkan bagaimana beberapa dari anggota baru ini baru percaya kepada Tuhan selama setahun atau beberapa bulan. Mereka menghadapi begitu banyak kesulitan dalam memberitakan Injil, tetapi mereka memiliki hati yang murni dan tak mau meninggalkan tugas mereka, apa pun yang terjadi. Namun aku telah percaya kepada Tuhan selama sepuluh tahun, dan aku telah menerima begitu banyak dari Tuhan, tetapi aku masih tidak mampu memikirkan maksud Tuhan. Aku sungguh tidak pantas disebut manusia! Pada saat itu, penyesalan dan rasa bersalah membanjiri hatiku. Dalam hatiku, aku berkata kepada Tuhan, “Tuhan, aku sudah begitu memberontak! Mulai sekarang, aku bersedia tunduk pada penataan dan pengaturan-Mu, dan tidak peduli bagaimana orang lain melihatku, aku bersedia melaksanakan tugasku dengan baik dengan segenap hatiku.” Sejak saat itu, ketika pengawas dan saudara-saudari menunjukkan masalahku, aku tidak lagi merasa begitu tertekan seperti sebelumnya, juga tidak ingin lari. Sebaliknya, aku bisa menerima dan mengakui hal-hal ini dari hatiku, dan setelah itu, aku bisa memperlengkapi diriku dengan kebenaran dan prinsip untuk mengatasi kekuranganku. Setelah beberapa waktu, makin banyak petobat baru yang kusirami bisa menghadiri pertemuan secara teratur, dan beberapa bahkan mulai aktif memberitakan Injil dan membawa lebih banyak orang lagi ke hadapan Tuhan. Pengawas juga mengatakan bahwa aku telah membuat kemajuan besar. Aku sungguh-sungguh bersyukur atas bimbingan Tuhan.

Pada tahun 2024, sesuai dengan kebutuhan pekerjaan, gereja memintaku untuk kembali ke tim seni. Pemimpin tim memintaku untuk mempelajari cara membuat video sambil membuat gambar. Karena aku belum pernah membuat video sebelumnya, kecepatanku dalam membuat video pun sangat lambat. Saat orang lain membuat tiga video, aku hanya bisa membuat satu. Aku bekerja keras selama lebih dari sebulan untuk mempelajari cara melakukannya, tetapi aku masih belum bisa mengejar kecepatan saudara-saudari lainnya, dan daya tarik estetika hasil suntingan akhirku kurang serta tidak memenuhi standar yang ditetapkan. Pemimpin tim menunjukkan kepadaku video-video yang dibuat oleh saudara-saudari lain dan mendesakku untuk belajar dari mereka. Aku merasa sangat tertekan. Aku sudah bekerja begitu keras, tetapi aku masih berada di posisi terbawah dalam tugas ini. Aku merasa bahwa daripada mempermalukan diriku dengan tugas ini, lebih baik aku berbicara dengan pemimpin, dan meminta untuk kembali ke tugas penyiramanku. Aku sudah berada di tim penyiraman selama lebih dari setahun, dan perlahan-lahan, aku mulai memahaminya. Aku merasa jika aku bisa kembali ke tugas penyiraman, aku tidak akan begitu malu. Pada saat itu, tiba-tiba aku menyadari bahwa keadaanku salah. Bagaimana mungkin aku berpikir seperti ini? Aku memiliki beberapa keterampilan dasar dalam desain grafis, jadi selama aku belajar dengan cara yang membumi, perlahan-lahan aku bisa melakukannya. Jika aku meninggalkan tim seni pada titik ini demi reputasi dan statusku sendiri, bukankah berarti aku meninggalkan tugasku? Dengan melakukan ini, berarti aku tidak benar-benar tunduk kepada Tuhan!

Kemudian, aku mencari kebenaran untuk mengatasi keadaanku sendiri. Selama saat teduhku, aku membaca firman Tuhan: “Karena engkau ingin menetap dengan damai di dalam rumah Tuhan sebagai anggota, engkau harus terlebih dahulu belajar bagaimana menjadi makhluk ciptaan yang baik dan melaksanakan tugasmu dengan baik sesuai dengan posisimu. Di rumah Tuhan, engkau akan menjadi makhluk ciptaan yang hidup sesuai dengan namanya. Makhluk ciptaan adalah identitas dan sebutanmu secara lahiriah, dan itu seharusnya memiliki perwujudan dan hakikat yang spesifik. Ini bukan sekadar tentang memiliki sebutan; tetapi karena engkau adalah makhluk ciptaan, engkau harus melaksanakan tugas-tugas sebagai makhluk ciptaan. Karena engkau adalah makhluk ciptaan, engkau harus memenuhi tanggung jawab tersebut. Jadi, apa sajakah tugas dan tanggung jawab makhluk ciptaan? Firman Tuhan dengan jelas menjabarkan tugas, kewajiban, dan tanggung jawab makhluk ciptaan, bukan? Mulai hari ini dan seterusnya, engkau adalah anggota sejati rumah Tuhan, dengan kata lain, engkau mengakui dirimu sendiri sebagai salah satu dari makhluk ciptaan Tuhan. Oleh karena itu, mulai hari ini, engkau harus merumuskan kembali rencana hidupmu. Engkau tidak boleh lagi mengejar tetapi harus melepaskan aspirasi, keinginan, dan tujuan yang sebelumnya kautetapkan untuk hidupmu. Sebaliknya, engkau harus mengubah identitas dan sudut pandangmu agar dapat merencanakan tujuan dan arah hidup yang seharusnya dimiliki oleh makhluk ciptaan. Yang pertama dan terutama, tujuan dan arahmu bukan untuk menjadi seorang pemimpin, atau memimpin atau unggul dalam industri apa pun, atau menjadi tokoh terkenal yang melaksanakan tugas tertentu atau menguasai keahlian tertentu. Tujuanmu seharusnya adalah menerima tugasmu dari Tuhan, yaitu mengetahui pekerjaan apa yang harus kaulakukan sekarang, pada saat ini, dan memahami tugas apa yang harus kaulaksanakan. Engkau harus bertanya apa yang Tuhan tuntut darimu dan tugas apa yang telah diatur untukmu di rumah-Nya. Engkau harus memahami dan mendapatkan kejelasan tentang prinsip-prinsip yang harus dipahami, dikuasai, dan diikuti sehubungan dengan tugas itu. Jika engkau tidak mampu mengingatnya, engkau dapat menuliskannya di kertas atau mencatatnya di komputermu. Luangkan waktu untuk meninjau dan merenungkannya. Sebagai bagian dari makhluk ciptaan, tujuan hidup utamamu adalah melaksanakan tugasmu dengan baik sebagai makhluk ciptaan dan menjadi makhluk ciptaan yang memenuhi standar. Inilah tujuan hidup paling mendasar yang harus kaumiliki. Yang kedua dan yang lebih spesifik adalah bagaimana melaksanakan tugasmu dengan baik sebagai makhluk ciptaan dan menjadi makhluk ciptaan yang memenuhi standar. Tentu saja, tujuan atau arah apa pun yang berkaitan dengan reputasi, status, harga diri, masa depan, dan sebagainya harus dilepaskan” (Firman, Jilid 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Cara Mengejar Kebenaran (7)”). Firman Tuhan memberiku jalan penerapan dan membantuku menemukan tujuan yang benar untuk dikejar. Dulu, aku melaksanakan tugas penyiraman atas izin dan kedaulatan Tuhan, dan sekarang, aku kembali ke tim seni dan melaksanakan tugas ini juga merupakan penataan dan pengaturan Tuhan, dan itu demi kebutuhan pekerjaan rumah Tuhan. Yang Tuhan hargai bukanlah seberapa besar pencapaianku, atau berapa banyak orang mengagumi dan memujaku. Sebaliknya, yang Tuhan hargai adalah hatiku, sikapku terhadap tugasku, apakah aku benar-benar tekun dan bertanggung jawab, apakah aku sungguh-sungguh melaksanakan tugasku dengan setia, dan apakah aku tunduk kepada-Nya. Aku tidak boleh hanya berusaha melakukan apa yang aku kuasai, juga tidak boleh hidup untuk mencari kekaguman orang lain. Aku harus hidup untuk melaksanakan tugas dengan baik sebagai makhluk ciptaan dan untuk memuaskan Tuhan serta membalas kasih-Nya. Aku harus memperbaiki sikapku terhadap tugasku. Pada saat ini, kualitas dan efisiensi produksi videoku tidak sebaik orang lain, jadi aku harus lebih banyak merangkum penyimpangan dan masalahku, lebih fokus belajar untuk melengkapi kekuranganku, dan melaksanakan tugasku saat ini dengan baik menggunakan cara yang membumi. Inilah yang akan selaras dengan maksud Tuhan. Setelah menyadari hal-hal ini, aku tidak lagi memikirkan cara untuk menghindari tugasku saat ini. Sebaliknya, aku fokus untuk mempelajari teknik dengan cara yang membumi, dan ketika menemukan hal-hal yang tidak kupahami, aku aktif meminta bantuan saudara-saudariku. Tanpa kusadari, setengah tahun berlalu, perlahan-lahan aku memahami keterampilan teknis yang dibutuhkan untuk tugasku, dan hasil tugasku lebih baik dari sebelumnya.

Jika mengingat kembali perjalanan ini, meskipun aku memperlihatkan banyak kerusakan dalam hal pengalihan tugas, aku melengkapi banyak kekuranganku dengan melaksanakan tugas yang berbeda. Yang terpenting, aku mulai melihat dengan jelas perspektif keliru di balik pengejaranku. Jika bukan karena Tuhan yang mengatur situasi untuk menyingkapkan watak rusakku, aku akan tetap mengejar reputasi serta status, dan aku tetap tidak tahu bagaimana cara memperlakukan tugasku dengan benar. Sekarang, aku memahami apa yang paling berharga untuk dikejar, dan bagaimana cara untuk tunduk kepada Tuhan serta melaksanakan tugas dengan baik sebagai makhluk ciptaan, dan aku juga merasa bahwa semua situasi yang Tuhan atur adalah untuk menyelamatkanku. Syukur kepada Tuhan!


10. Apa yang Tersembunyi di Balik Keenggananku untuk Menjadi Pemimpin?

Pada awal bulan Mei 2024, aku melaksanakan tugas menari di gereja. Suatu malam, pemimpin distrik memberitahuku bahwa aku telah terpilih sebagai pemimpin gereja. Saat aku mendengar kabar ini, jantungku berdebar-debar. Aku berpikir, “Mengapa saudara-saudari memilihku sebagai pemimpin? Aku tak punya kenyataan kebenaran sama sekali, kualitasku buruk, dan watak rusakku juga parah. Aku sudah gagal dan tersandung berkali-kali dalam tugasku. Bagaimana mungkin aku bisa melaksanakan tugas sebagai pemimpin? Jika melaksanakan tugas ini, bukankah aku tinggal menunggu saatnya disingkapkan dan disingkirkan? Terlebih lagi, lagu pujian dan tari adalah pekerjaan yang sangat penting, dan dengan watak rusakku, suatu hari nanti, aku bisa saja mengganggu dan mengacaukan segalanya. Lalu, mungkin aku akan dipangkas oleh para pemimpin tingkat atas atau bahkan diberhentikan. Bukankah akhirnya aku akan benar-benar hancur dan sampai di ujung jalan imanku?” Memikirkan ini saja membuat hatiku terasa berat. Aku bahkan curiga bahwa Tuhan akan menggunakan tugas ini untuk menyingkirkanku. Kemudian, aku datang ke hadirat Tuhan dalam doa, berseru kepada-Nya, memohon agar Dia menjaga hatiku tetap tenang dan membantuku memahami maksud-Nya. Saat berdoa, aku menyadari bahwa semua hal, peristiwa, dan orang yang kuhadapi setiap hari adalah bagian dari kedaulatan serta pengaturan Tuhan, dan bukan terjadi secara kebetulan. Tuhan tahu betul seperti apa kualitas dan tingkat pertumbuhanku. Karena Dia mengizinkan tugas ini diberikan kepadaku, pasti ada kebenaran yang harus kucari dan kumasuki, jadi aku harus menerima dan tunduk terlebih dulu, tidak menolak atau menentang. Jika tidak, aku benar-benar tidak bernalar. Setelah berdoa, meski aku tidak lagi menghindari tugas kepemimpinan, hatiku masih terasa berat, seolah ditindih sebuah batu besar. Aku merasa sangat menderita dan cemas.

Keesokan harinya, ketika bersaat teduh, aku menonton dua video kesaksian pengalaman, dan firman Tuhan yang dikutip di sana sangat menyentuh hatiku. Tuhan berfirman: “Sebagian orang berpikir, ‘Siapa pun yang memimpin, dia adalah orang yang bodoh dan dungu, dan membawa kehancuran bagi dirinya sendiri, karena bertindak sebagai pemimpin pasti akan membuat orang menunjukkan kerusakannya agar Tuhan dapat melihatnya. Akankah ada begitu banyak kerusakan yang terungkap jika mereka tidak melakukan pekerjaan ini?’ Sungguh ide yang tidak masuk akal! Jika engkau tidak bertindak sebagai pemimpin, apakah engkau tidak akan memperlihatkan kerusakan? Apakah tidak menjadi seorang pemimpin, dan juga lebih sedikit menunjukkan kerusakan, berarti engkau telah memperoleh keselamatan? Berdasarkan argumen ini, apakah mereka yang tidak menjadi pemimpin adalah mereka yang bisa bertahan dan diselamatkan? Bukankah pernyataan ini sangat konyol? Orang-orang yang menjadi pemimpin membimbing umat pilihan Tuhan untuk makan dan minum firman Tuhan dan mengalami pekerjaan Tuhan. Persyaratan dan standar ini memang tinggi, sehingga tidak dapat dihindari bahwa para pemimpin akan memperlihatkan keadaan yang rusak ketika mereka pertama kali memulai pekerjaannya. Ini normal, dan Tuhan tidak mengutuknya. Tuhan tidak hanya tidak mengutuknya, namun Dia juga mencerahkan, menerangi, dan membimbing orang-orang ini, serta memberikan beban tambahan kepada mereka. Selama mereka bisa tunduk pada bimbingan dan pekerjaan Tuhan, kemajuan hidup mereka akan lebih cepat dibandingkan dengan orang biasa. Jika mereka adalah orang-orang yang mengejar kebenaran, mereka dapat memulai jalan untuk disempurnakan oleh Tuhan. Inilah hal yang paling diberkati oleh Tuhan. Ada orang-orang yang tidak dapat melihat hal ini, dan mereka memutarbalikkan fakta. Menurut pemahaman manusia, sebanyak apa pun seorang pemimpin berubah, Tuhan tidak akan peduli; Dia hanya akan melihat pada seberapa banyak kerusakan yang diperlihatkan oleh para pemimpin dan pekerja, dan hanya akan menghukum mereka berdasarkan hal ini. Dan bagi mereka yang bukan pemimpin dan pekerja, karena mereka hanya memperlihatkan sedikit kerusakan, sekalipun mereka tidak berubah, Tuhan tidak akan menghukum mereka. Bukankah ini tidak masuk akal? Bukankah ini penghujatan terhadap Tuhan? Jika engkau sangat menentang Tuhan di dalam hatimu, dapatkah engkau diselamatkan? Engkau tidak dapat diselamatkan. Tuhan menentukan kesudahan manusia terutama berdasarkan apakah mereka memiliki kebenaran dan kesaksian yang benar, dan ini terutama bergantung pada apakah mereka adalah orang-orang yang mengejar kebenaran atau bukan. Jika mereka memang mengejar kebenaran, dan mereka dapat sungguh-sungguh bertobat setelah mereka dihakimi dan dihajar karena melakukan pelanggaran, asalkan mereka tidak mengucapkan kata-kata atau melakukan hal-hal yang menghujat Tuhan, mereka pasti akan dapat memperoleh keselamatan. Berdasarkan imajinasi engkau semua, semua orang percaya biasa yang mengikuti Tuhan hingga akhir dapat memperoleh keselamatan, dan mereka yang melayani sebagai pemimpin semuanya harus disingkirkan. Jika engkau semua diminta menjadi pemimpin, engkau semua akan berpikir bahwa tidak baik jika engkau tidak menerimanya, tetapi jika engkau melayani sebagai pemimpin, engkau tanpa sadar akan memperlihatkan kerusakan, dan itu seperti mengirim dirimu sendiri ke alat pemenggal kepala. Bukankah ini semua disebabkan oleh kesalahpahaman engkau semua tentang Tuhan? Jika kesudahan manusia ditentukan berdasarkan kerusakan yang mereka perlihatkan, tak ada seorang pun yang dapat diselamatkan. Jika demikian, apa gunanya Tuhan melakukan pekerjaan penyelamatan? Jika memang demikian, di manakah kebenaran Tuhan? Umat manusia tidak akan mampu melihat watak benar Tuhan. Oleh karena itu, engkau semua telah salah paham terhadap maksud Tuhan, yang menunjukkan bahwa engkau semua tidak memiliki pengenalan yang benar akan Tuhan” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Bagian Tiga”). Firman Tuhan dengan tepat menyingkapkan situasiku yang sebenarnya, dan akhirnya aku menyadari bahwa di hatiku tersembunyi gagasan, imajinasi, dan kesalahpahaman tentang Tuhan. Kupikir, jika tidak menjadi pemimpin di rumah Tuhan, kerusakan yang kuperlihatkan akan lebih sedikit, dan aku tidak akan terlalu sering dipangkas oleh pimpinan tingkat atas. Dengan begitu, aku bisa percaya kepada Tuhan dengan lebih aman, dan harapanku untuk diselamatkan akan lebih besar. Namun, tugas seorang pemimpin melibatkan banyak prinsip kebenaran, tanggung jawabnya lebih berat, dan tanpa kenyataan kebenaran, aku pasti akan memperlihatkan kerusakan. Aku juga akan cenderung melakukan hal-hal yang mengacaukan dan mengganggu pekerjaan rumah Tuhan serta disingkapkan dan disingkirkan. Aku melihat firman Tuhan bahwa gagasan ini adalah kesalahpahaman dan bahkan penghujatan terhadap-Nya. Aku pun terkejut dan agak takut. Aku tidak menyadari betapa seriusnya natur gagasan ini. Aku mulai merenungkan apa sebenarnya yang tidak masuk akal dari pandangan ini. Aku melihat bahwa beberapa pemimpin melakukan kesalahan, mengganggu dan mengacaukan pekerjaan gereja dengan serius, serta diberhentikan atau bahkan dikeluarkan atau diusir. Jadi, kupikir menjadi pemimpin itu terlalu berbahaya. Begitu melakukan satu kesalahan, aku akan diberhentikan atau disingkirkan. Namun, aku tak pernah mencari prinsip-prinsip rumah Tuhan untuk memberhentikan orang. Nyatanya, penghentian pemimpin di rumah Tuhan tidak didasarkan pada perilaku sesaat atau kinerja mereka dalam suatu peristiwa, tetapi pada pengejaran mereka yang konsisten dan jalan yang mereka tempuh. Aku teringat akan seorang pemimpin dan dua pengawas di gereja yang telah diberhentikan. Meski sepertinya mereka diberhentikan karena gagal melaksanakan pekerjaan tertentu, melanggar prinsip, serta mengacaukan dan menunda pekerjaan, sebenarnya, itu karena mereka biasanya tidak fokus mengejar kebenaran, melaksanakan tugas tanpa mencari prinsip, dan bertindak semaunya untuk waktu yang lama. Akibatnya, mereka mengganggu dan mengacaukan pekerjaan gereja, tetapi tidak bertobat. Karena itulah mereka diberhentikan. Aku tidak pernah memeriksa akar penyebab kegagalan mereka. Setelah melihat bahwa mereka melakukan sebuah kesalahan dan diberhentikan, aku mulai salah paham dan waspada terhadap Tuhan. Bukankah ini sungguh menyimpang? Selain itu, dalam gagasanku, kupikir jika seseorang memperlihatkan kerusakan, melakukan pelanggaran, atau disingkapkan dan diberhentikan dari tugasnya, dia akan dikutuk selamanya oleh Tuhan, tanpa ada harapan untuk diselamatkan. Ini juga merupakan kesalahpahamanku. Nyatanya, saat memikirkan pengalamanku sendiri dan banyak saudara-saudari secara rinci, dan bagaimana kami dungkapkan, disingkapkan, serta dikutuk karena memperlihatkan watak rusak, atau bahkan diberhentikan, aku tahu bahwa ini adalah langkah-langkah yang diperlukan dalam mengalami penghakiman dan hajaran dari Tuhan. Namun, Tuhan tidak meninggalkan kami karena hal ini, tetapi justru memberi kami kesempatan untuk bertobat dan berubah. Dia mencerahkan dan membimbing kami dengan firman-Nya, membuat pemikiran dan pandangan kami berangsur-angsur berubah, serta memungkinkan kami perlahan-lahan menyingkirkan watak rusak kami. Keuntungan ini didapat dengan mengalami kegagalan dan penyingkapan. Aku menyadari bahwa disingkapkan dalam tugas bukan berarti disingkirkan, melainkan adalah kesempatan untuk memperoleh kebenaran. Namun, berdasarkan naturku, aku tidak mencintai kebenaran, tidak mau menderita, tak mau menerima penghakiman serta hajaran Tuhan, dan aku hanya ingin hidup damai sebagai orang percaya biasa. Aku pikir dengan cara ini, aku akan terhindar dari kegagalan besar dan disingkapkan, aku bisa lari dari penderitaan atau pemurnian, sehingga aku bisa diselamatkan. Namun, aku tak menyadari bahwa tanpa mengalami penghakiman dan hajaran, orang tak bisa menyingkirkan watak rusak mereka, dan sudut pandang, tindakan, serta perbuatan mereka akan tetap bertentangan dengan kebenaran. Lalu, bagaimana mungkin orang seperti itu diselamatkan? Aku menyadari bahwa aku tidak memahami kebenaran atau mengenal watak benar Tuhan, dan aku hidup dalam gagasan serta imajinasiku. Pandanganku sangat tidak masuk akal dan keliru. Tuhan tidak menentukan kesudahan manusia berdasarkan seberapa banyak kerusakan yang telah mereka perlihatkan atau seberapa banyak pelanggaran yang telah mereka lakukan, melainkan apakah mereka mengejar kebenaran dan benar-benar bertobat. Jika orang memperlihatkan kerusakan lalu mengejar kebenaran dan mencapai pertobatan sejati, Tuhan akan tetap memberi mereka kesempatan untuk diselamatkan. Namun, aku khawatir akan pelanggaranku yang dulu kulakukan saat melaksanakan tugasku, dan kini, aku masih memperlihatkan banyak kerusakan karena tidak memahami kebenaran. Jadi, aku takut akan timbul masalah jika aku tidak berhati-hati dalam melaksanakan tugasku sebagai pemimpin, lalu aku akan dibenci dan disingkirkan oleh Tuhan. Aku sungguh menghakimi kebenaran Tuhan dengan pandanganku yang sempit dan picik.

Aku membaca satu bagian lain dari firman Tuhan yang mengungkapkan ketakutan orang untuk memikul tanggung jawab. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Ada orang-orang yang takut bertanggung jawab saat melaksanakan tugas mereka. Jika gereja memberi mereka tugas, pertama-tama mereka akan mempertimbangkan apakah pekerjaan itu menuntut mereka untuk bertanggung jawab atau tidak, dan jika ya, mereka tidak akan menerima tugas itu. Syarat mereka untuk melaksanakan tugas adalah, pertama, tugas itu harus ringan; kedua, tugas itu tidak menyibukkan atau melelahkan; dan ketiga, apa pun yang mereka lakukan, mereka tidak perlu bertanggung jawab. Hanya tugas semacam itulah yang mau mereka lakukan. Orang macam apakah ini? Bukankah ini orang yang licin dan licik? Mereka tidak mau memikul tanggung jawab sekecil apa pun. Mereka bahkan takut daun yang jatuh dari pohon bisa mencelakakan mereka. Tugas apa yang mampu dilaksanakan oleh orang semacam ini? Apa gunanya mereka berada di rumah Tuhan? Pekerjaan rumah Tuhan ada kaitannya dengan pekerjaan melawan Iblis dan penyebaran Injil Kerajaan. Tugas apa yang tidak memerlukan tanggung jawab? Apakah menurutmu menjadi seorang pemimpin memikul tanggung jawab? Bukankah tanggung jawab mereka lebih besar, dan bukankah mereka harus lebih bertanggung jawab? Terlepas dari apakah engkau memberitakan Injil, bersaksi, membuat video, dan sebagainya—pekerjaan apa pun yang kaulakukan—selama itu berkaitan dengan prinsip kebenaran, itu mengandung tanggung jawab. Jika engkau melaksanakan tugasmu tanpa prinsip, itu akan memengaruhi pekerjaan rumah Tuhan, dan jika engkau takut bertanggung jawab, engkau tidak mampu melaksanakan tugas apa pun. Apakah orang yang takut bertanggung jawab dalam pelaksanaan tugasnya adalah pengecut, atau apakah ada masalah dengan watak mereka? Engkau harus bisa membedakannya. Sebenarnya ini bukan masalah kepengecutan. Jika orang itu mengejar kekayaan atau melakukan sesuatu untuk kepentingannya sendiri, mengapa dia bisa begitu berani? Dia mau mengambil risiko apa pun. Namun, ketika dia melakukan sesuatu untuk gereja, untuk rumah Tuhan, dia sama sekali tak mau mengambil risiko. Orang-orang semacam itu egois dan tercela, yang paling licik dari semuanya. Siapa pun yang tidak bertanggung jawab dalam pelaksanaan tugasnya berarti tidak sedikit pun tulus kepada Tuhan, apalagi memiliki kesetiaan. Orang macam apa yang berani bertanggung jawab? Orang macam apa yang memiliki keberanian untuk menanggung beban yang berat? Orang yang berinisiatif untuk memimpin dan maju dengan berani pada saat paling genting dalam pekerjaan rumah Tuhan, yang tidak takut memikul tanggung jawab yang berat dan menanggung kesukaran besar, ketika mereka melihat pekerjaan yang paling penting dan krusial. Seperti itulah orang yang setia kepada Tuhan, prajurit Kristus yang baik. Apakah benar bahwa semua orang yang takut bertanggung jawab dalam tugas mereka merasa takut karena mereka tidak memahami kebenaran? Tidak; itu adalah masalah dalam kemanusiaan mereka. Mereka tidak memiliki rasa keadilan atau rasa tanggung jawab, mereka adalah orang-orang yang egois dan tercela, bukan orang-orang yang percaya kepada Tuhan dengan hati yang tulus, dan mereka tidak menerima kebenaran sedikit pun. Karena alasan inilah, mereka tidak dapat diselamatkan” (Firman, Jilid 4, Menyingkapkan Antikristus, Bab Delapan (Bagian Satu)). Saat melihat pengungkapan firman Tuhan, aku merasa sangat tertekan dalam hatiku. Aku menyadari bahwa aku takut menjadi pemimpin karena dikendalikan oleh watak egois dan licik. Aku mengikuti prinsip “Jangan pernah mengambil ujung tongkat yang pendek”. Aku ingin menerima berkat dari Tuhan, tetapi tidak mau mengambil risiko besar. Pada esensinya, ini adalah perilaku orang yang licik dan suka menipu. Aku merasa bahwa menari tidak hanya sesuai dengan hobi dan minat pribadiku, tetapi pelaksanaan tugasku ini juga membuahkan hasil. Aku bukan pengawas utama dan tidak memikul tanggung jawab besar. Dengan cara ini, aku merasa dapat melaksanakan tugasku di gereja dengan aman, sehingga ada harapan bagiku untuk diselamatkan. Setelah dipilih menjadi pemimpin, aku merasa seperti didorong ke pusat badai, selalu terancam tenggelam, jadi aku hanya ingin kabur dan menolak tugas ini. Dalam gagasanku, aku berpikir bahwa melaksanakan tugas yang tidak mencolok dan tidak menonjol atau tidak mengambil tanggung jawab besar adalah pilihan teraman. Asalkan aku ikut hingga akhir, aku akan memiliki harapan untuk diselamatkan. Namun, Tuhan berfirman bahwa orang seperti ini takut memikul tanggung jawab, bermasalah pada kemanusiaannya, dan tidak sungguh-sungguh percaya kepada-Nya. Ini saja sudah berarti bahwa mereka tak bisa diselamatkan. Akhirnya aku menyadari bahwa gagasan dan imajinasiku bertentangan dengan kebenaran. Aku mulai merenung, “Mengapa Tuhan berfirman bahwa mereka yang menghindari tanggung jawab adalah orang yang kemanusiaannya buruk dan tidak menerima kebenaran sama sekali?” Saat melaksanakan tugasku di rumah Tuhan, aku selalu mematuhi prinsip “Jangan pernah mengambil ujung tongkat yang pendek”. Dalam segala hal yang kulakukan dan setiap tugas yang kulaksanakan, pertama-tama aku menilai apakah itu menguntungkanku. Jika itu menguntungkan, aku akan melakukannya, tetapi jika tidak, aku tidak mau melakukannya. Sekalipun aku tahu bahwa itu menyangkut pekerjaan dan kepentingan rumah Tuhan, aku tetap tak mau menanggung beban. Mana mungkin aku sehati dengan Tuhan? Bukankah ini perilaku orang egois dan hina? Hari ini, Tuhan memberikan segalanya pada manusia secara cuma-cuma, memberi mereka kebenaran secara cuma-cuma, berharap mereka dapat menerapkan kebenaran dan melaksanakan tugas mereka sebagai makhluk ciptaan dengan baik dan hati yang tulus. Sudah bertahun-tahun aku percaya kepada Tuhan, menikmati begitu banyak penyediaan-Nya, tetapi aku tak pernah berpikir untuk membalas-Nya sama sekali. Sebaliknya, aku bersikap waspada kepada Tuhan, perhitungan terhadap-Nya, dan hanya memikirkan serta membuat rencana untuk masa depanku sendiri dan untung atau rugi. Mana mungkin aku sungguh percaya kepada Tuhan? Bukankah aku hanya pengikut yang bukan orang percaya yang egois dan licik? Dengan pola pikir dan pandangan seperti itu terhadap iman, mana mungkin Tuhan tidak membenciku? Jadi, aku berdoa, “Tuhan, aku menyadari bahwa aku benar-benar licik dan jahat. Aku tak mau hidup dalam gagasan, imajinasi, kesalahpahaman, dan kecurigaanku. Aku bersedia memberikan hatiku kepada-Mu dan mengandalkan hati nuraniku untuk memikul tanggung jawabku. Tolong bantu dan bimbing aku.”

Kemudian aku melihat dua bagian lain dari firman Tuhan yang dikutip dalam video kesaksian pengalaman lainnya, dan aku menemukan jalan penerapan. Tuhan berfirman: “Apa sajakah perwujudan orang jujur itu? Pertama, mereka tidak meragukan firman Tuhan. Itu adalah salah satu perwujudan orang yang jujur. Selain ini, perwujudan yang terpenting dari orang jujur adalah mencari dan menerapkan kebenaran dalam segala hal—inilah hal yang paling krusial. Engkau berkata bahwa engkau orang yang jujur, tetapi engkau selalu mengesampingkan firman Tuhan dan hanya berbuat sekehendak hatimu. Seperti itukah perwujudan orang yang jujur? Engkau berkata, ‘Meskipun kualitas kemampuanku buruk, aku memiliki hati yang jujur.’ Namun, ketika sebuah tugas diberikan kepadamu, engkau takut menderita dan memikul pertanggungjawaban jika tidak melaksanakannya dengan baik, sehingga engkau membuat alasan untuk melalaikan tugasmu atau menyarankan agar orang lain saja yang melakukannya. Seperti inikah perwujudan orang yang jujur? Jelas bukan. Jadi, bagaimanakah seharusnya perilaku orang jujur? Mereka harus tunduk pada pengaturan Tuhan, setia dalam melaksanakan tugas yang sudah seharusnya mereka laksanakan, dan berusaha keras memenuhi maksud Tuhan” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Bagian Tiga”). “Entah kualitasmu tinggi atau rendah, dan entah engkau memahami kebenaran atau tidak, apa pun itu, engkau harus memiliki sikap ini: ‘Karena pekerjaan ini diberikan kepadaku untuk kulaksanakan, aku harus memperlakukannya dengan serius, aku harus menganggapnya penting dan memperhatikannya, dan harus dengan segenap hati dan kekuatan melaksanakannya dengan baik. Tentang apakah aku dapat melaksanakannya dengan sempurna atau tidak, aku tidak bisa memberikan jaminan, tetapi sikapku adalah, aku akan berusaha sebaik mungkin untuk melaksanakannya dengan baik, dan aku pasti tidak akan bersikap asal-asalan terhadap pekerjaan itu. Jika muncul masalah dalam pekerjaan, aku harus bertanggung jawab, dan menjamin aku memetik pelajaran darinya dan melaksanakan tugasku dengan baik.’ Inilah sikap yang benar” (Firman, Jilid 5, Tanggung Jawab para Pemimpin dan Pekerja, “Tanggung Jawab para Pemimpin dan Pekerja (8)”). Setelah membaca dua bagian firman Tuhan ini, aku merasa bahwa Tuhan benar-benar memeriksa lubuk hati manusia dan sangat memahami kebutuhan mereka. Ketika mendengar bahwa aku telah dipilih sebagai pemimpin, langsung terlintas dua alasan di benakku, “Kualitasku buruk, dan sebagai pemimpin, aku akan menghadapi banyak orang, peristiwa dan hal-hal setiap hari. Aku juga harus menangani banyak masalah. Aku pasti tak akan sanggup menanganinya. Kedua, aku tidak memahami kebenaran dan tak bisa melihat masalah, jadi mana mungkin aku memenuhi syarat untuk memimpin saudara-saudari?” Awalnya, aku merasa bahwa pemikiranku cukup dapat dibenarkan, dan itu menunjukkan kesadaran diri, tetapi kemudian aku membaca firman Tuhan: “Entah kualitasmu tinggi atau rendah, dan entah engkau memahami kebenaran atau tidak, apa pun itu, engkau harus memiliki sikap ini: ‘Karena pekerjaan ini diberikan kepadaku untuk kulaksanakan, aku harus memperlakukannya dengan serius, aku harus menganggapnya penting dan memperhatikannya, dan harus dengan segenap hati dan kekuatan melaksanakannya dengan baik. ...’ Inilah sikap yang benar.” Setelah membaca ini, tiba-tiba aku tak bisa berkata-kata. Dua alasan ini sepertinya cukup valid bagiku, tetapi Tuhan tidak melihatnya sebagai alasan atau kesulitan, apalagi sampai menghalangiku untuk menerima tugasku. Aku merasa seolah Tuhan memperingatkanku secara langsung, dari hati ke hati. Tuhan tidak melihat seperti apa kualitasku atau berapa banyak kebenaran yang kupahami. Dia menuntut kita untuk tekun dan bertanggung jawab dalam tugas kita, serta mencurahkan segenap hati dan tenaga untuk melaksanakan tugas kita dengan baik. Hatiku sangat tersentuh, dan aku merasa tak punya alasan lagi untuk menghindari atau menolak tugasku. Meski tugas pemimpin akan sulit bagiku, aku bersedia bersikap jujur sesuai dengan firman Tuhan, dan mulai dengan menerima serta tunduk.

Setelah itu, aku mulai bekerja sama dengan saudariku, dan aku terutama bertanggung jawab atas pekerjaan tim tari, sementara tugas lain, seperti lagu pujian, produksi film, dan pekerjaan urusan umum, terutama ditangani olehnya. Pada saat itu, kelompok tari yang merupakan tanggung jawabku belum menghasilkan program apa pun selama dua bulan. Awalnya, aku agak gelisah, takut tidak bisa menangani pekerjaan itu. Aku terus berdoa dan berseru kepada Tuhan, memohon agar Dia memberiku iman dan tekad untuk tunduk agar aku dapat menerima tugasku. Dalam doaku, aku teringat akan dua ungkapan dari firman Tuhan yang pernah kubaca sebelumnya: Yang pertama adalah “positif dan proaktif” dan yang kedua adalah “semaksimal mungkin”. Aku menyadari bahwa ini adalah pencerahan serta bimbingan Tuhan, dan aku harus bersikap positif serta proaktif dalam melaksanakan tugasku. Karena kualitasku buruk, aku tidak memahami kebenaran dan tidak dapat menemukan atau menyelesaikan banyak masalah, aku harus lebih mengandalkan Tuhan untuk mencari kebenaran, dan pertama-tama, aku harus melakukan apa yang terpikir olehku dan mampu kulakukan dengan semaksimal mungkin. Setelah itu, aku memercayakan keadaan dan kesulitanku kepada Tuhan setiap harinya, dan dengan rasa terbeban, aku fokus pada keadaan para saudari di kelompokku. Ketika menemukan masalah, aku mencari prinsip-prinsip yang relevan untuk dipersekutukan dan dimasuki bersama mereka. Saat mereka menghadapi kesulitan dalam mengatur program, aku mempersekutukan maksud Tuhan kepada mereka dan berusaha mencari solusi berdasarkan prinsip. Sedikit demi sedikit, program itu mengalami kemajuan. Setiap hari terasa memuaskan dan mantap. Hatiku perlahan-lahan makin dekat kepada Tuhan, dan kesalahpahaman serta penghalang antara aku dan Tuhan jauh berkurang. Beban di dalam hatiku perlahan-lahan hilang. Kelompok tari juga menghasilkan program dalam waktu sebulan, yang diunggah secara daring, dan program itu diterima dengan baik oleh para pemimpin. Aku sangat bersyukur kepada Tuhan.

Namun, tak kusangka, sekitar tiga bulan kemudian, saudariku diberhentikan karena mengikuti pengaturan yang keliru dari pemimpin palsu begitu saja. Ini menyebabkan pekerjaan rekaman lagu pujian terhenti selama beberapa hari, sangat mengacaukan dan menghambat pekerjaan. Selain itu, para pemimpin tingkat atas mendapati bahwa dia tidak mampu melakukan pekerjaan nyata karena kualitasnya yang buruk. Saat aku mendengarnya, jantungku mulai berdebar lagi, dan aku berpikir, “Tamat sudah, dengan diberhentikannya saudariku, aku harus memikul semua pekerjaan di gereja. Kualitas dan kemampuan kerjaku tidak cukup baik! Aku pernah mendengar tentang masalah yang dihadapi saudariku dalam tugasnya, tetapi aku tak melihat kesalahannya ini. Jika berada di posisinya, aku pasti akan menunda pekerjaan juga, dan hari ini, akulah yang akan diberhentikan. Dengan kualitas dan kemampuanku untuk memandang berbagai hal, bukankah tinggal menunggu saatnya aku diberhentikan dari tugas ini? Sebaiknya aku segera berhenti dan mundur dengan selamat sebelum melakukan kejahatan besar.” Namun, saat berpikir seperti ini, aku merasa bersalah, “Aku selalu ingin mengundurkan diri. Ini menunjukkan bahwa aku tidak tunduk kepada Tuhan dan tidak setia pada tugasku! Jika aku mengundurkan diri dan meninggalkan tugasku, bukankah pekerjaan itu akan tertunda? Jika aku mengundurkan diri, aku akan meringankan bebanku sendiri, tetapi aku tidak bertanggung jawab terhadap pekerjaan rumah Tuhan.” Setelah memikirkan ini, aku tak berani mengundurkan diri. Aku berdoa kepada Tuhan, memohon agar Dia melindungi hatiku, mencerahkan dan membimbingku untuk memahami kebenaran, dan memberiku iman yang kubutuhkan untuk mengalami situasi ini.

Situasi yang Tuhan atur sangat luar biasa. Malam itu, kami menerima surat yang diteruskan dari Tiongkok. Surat itu menyebutkan bahwa di Tiongkok, naga merah yang sangat besar sedang gencar menangkap mereka yang percaya kepada Tuhan. Saudara-saudari hanya bisa melaksanakan tugas dengan bersembunyi, dan mereka harus sering berganti tuan rumah. Surat itu juga mendorong saudara-saudari yang sudah berada di luar negeri untuk menghargai kesempatan mereka untuk melaksanakan tugas, dan melaksanakan tugas mereka dengan baik. Surat itu juga mengutip satu bagian firman Tuhan. Tuhan berfirman: “Berkat-berkat tidak bisa diperoleh dalam waktu satu atau dua hari, melainkan harus didapatkan dengan banyak membayar harga. Itu artinya, engkau semua harus memiliki kasih yang telah melalui pemurnian, engkau semua harus memiliki iman yang besar, dan engkau semua harus memiliki banyak kebenaran yang Tuhan tuntut untuk engkau semua capai; terlebih lagi, engkau semua harus berpaling pada keadilan, tanpa menjadi takut atau mengelak, serta harus selalu memiliki hati yang mengasihi Tuhan sampai mati. Engkau semua harus punya ketetapan hati, perubahan harus terjadi dalam watak hidupmu, kerusakanmu harus disembuhkan, engkau semua harus menerima semua pengaturan Tuhan tanpa mengeluh, dan engkau semua harus tunduk bahkan sampai mati. Inilah yang harus engkau semua capai, inilah tujuan akhir pekerjaan Tuhan, dan inilah yang Tuhan minta dari kelompok orang ini” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Apakah Pekerjaan Tuhan Sesederhana yang Manusia Bayangkan?”). Setelah membaca surat itu, aku merasa sangat malu. Saudara-saudari di Tiongkok mempertaruhkan nyawa dan tetap teguh melaksanakan tugas mereka. Bahkan mereka menulis surat untuk mendorong saudara-saudari di luar negeri untuk melaksanakan tugas dengan benar. Namun, bagaimana denganku? Aku terhindar dari penangkapan dan penganiayaan oleh naga merah yang sangat besar dan dapat melaksanakan tugasku di lingkungan yang nyaman, tetapi saat menghadapi sedikit saja kesulitan dan tekanan dalam tugasku, aku malah ingin kabur dan menyerah. Bukankah ini menjadikanku pengecut? Di mana keteguhanku? Di mana kesaksianku? Tuhan berfirman bahwa untuk percaya dan mengikuti Tuhan, orang harus mengalami pemurnian serta memiliki tekad untuk menderita. Yang lebih penting, orang harus mengejar kebenaran, mengalami perubahan watak hidup, dan menerima serta tunduk pada seluruh pengaturan Tuhan. Aku merasa bahwa Tuhan menuntutku melalui setiap firman-Nya. Inilah kebenaran yang harus kuterapkan dan kumasuki pada saat ini, dan jika aku mengundurkan diri, aku tak akan menerapkan satu pun dari kebenaran ini. Bukankah ini akan membuat Tuhan kecewa dan jijik? Keesokan harinya, pemimpin kelompok tari ingin mengundurkan diri karena tidak bisa bekerja sama secara harmonis dengan yang lainnya. Ketika bersekutu dengannya, aku membuka diri tentang kelemahan serta kesulitanku sendiri, dan dengan membaca firman Tuhan, hatiku perlahan-lahan tergerak. Aku menyadari bahwa tugas itu amanat Tuhan, dan itu adalah tanggung jawab yang tak bisa dihindari. Semenyakitkan atau sesulit apa pun situasinya, aku tak boleh menolak tugasku atau menyakiti hati Tuhan.

Setelah itu, aku membaca satu bagian firman Tuhan yang sungguh relevan dengan keadaanku dan sangat membantuku. Tuhan berfirman: “Orang harus melaksanakan tugasnya dan memperlakukan Tuhan dengan hati yang jujur. Jika dia melakukannya, dia akan menjadi orang yang takut akan Tuhan. Sikap seperti apakah yang dimiliki orang yang berhati jujur kepada Tuhan? Setidaknya, dia memiliki hati yang takut akan Tuhan, hati yang tunduk kepada Tuhan dalam segala hal, dia tidak mempertanyakan berkat atau kemalangan, dia tidak membicarakan syarat, dia menyerahkan diri pada belas kasihan pengaturan Tuhan. Orang-orang seperti ini adalah orang-orang yang berhati jujur. Mereka yang selalu skeptis tentang Tuhan, selalu meneliti Dia, selalu berusaha membuat kesepakatan dengan-Nya—apakah mereka orang-orang yang berhati jujur? (Tidak.) Apa yang bersemayam di dalam hati orang-orang seperti itu? Kelicikan dan kejahatan; mereka selalu meneliti. Dan apa yang mereka teliti? (Sikap Tuhan terhadap manusia.) Mereka selalu meneliti bagaimana sikap Tuhan terhadap manusia. Masalah apa ini? Dan mengapa mereka meneliti hal ini? Karena ini menyangkut kepentingan vital mereka. ... Orang yang khususnya menghargai prospek, nasib, dan kepentingan mereka sendiri, selalu memeriksa apakah pekerjaan Tuhan bermanfaat bagi prospek, nasib, dan berkat-berkat yang mereka terima. Pada akhirnya, apa hasil dari tindakan memeriksa ini? Yang mereka lakukan hanyalah memberontak terhadap Tuhan dan menentang-Nya. Sekalipun mereka bersikeras untuk melaksanakan tugas mereka, mereka melakukannya dengan sikap yang sangat asal-asalan, dengan suasana hati yang negatif; dalam hatinya, mereka terus memikirkan bagaimana cara untuk mengambil keuntungan dan tidak berada di pihak yang merugi. Seperti itulah motif mereka ketika mereka melaksanakan tugas mereka, dan dalam hal ini, mereka sedang mencoba untuk membuat kesepakatan dengan Tuhan. Watak apa ini? Ini adalah kelicikan, ini adalah watak yang jahat. Ini bukan lagi watak rusak biasa, melainkan telah meningkat menjadi kejahatan. Dan ketika ada watak jahat seperti ini di dalam hati orang, ini adalah pergulatan melawan Tuhan! Engkau harus paham tentang masalah ini. Jika manusia selalu meneliti Tuhan dan mencoba membuat kesepakatan ketika melaksanakan tugas mereka, dapatkah mereka melaksanakan tugas mereka dengan benar? Sama sekali tidak. Mereka tidak menyembah Tuhan dengan hati mereka, dan dengan kejujuran, mereka tidak memiliki hati yang jujur, mereka mengawasi selagi melaksanakan tugas mereka, selalu menahan diri—dan apa hasilnya? Tuhan tidak bekerja dalam diri mereka, dan mereka menjadi kacau dan bingung, mereka tidak memahami prinsip-prinsip kebenaran, dan bertindak menurut kecenderungan mereka sendiri, dan selalu serba salah. Dan mengapa mereka selalu serba salah? Karena hati mereka sangat tidak jelas, dan ketika sesuatu terjadi pada diri mereka, mereka tidak merenungkan diri sendiri, atau mencari kebenaran untuk menemukan penyelesaian, dan mereka bersikeras melakukan hal-hal yang mereka inginkan, sesuai dengan keinginan mereka sendiri—sehingga akibatnya mereka pun selalu serba salah ketika melaksanakan tugas mereka. Mereka tidak pernah memikirkan pekerjaan gereja, atau kepentingan rumah Tuhan, mereka selalu merencanakan demi diri mereka sendiri, mereka selalu merencanakan demi kepentingan, kebanggaan, dan status mereka sendiri, dan tidak hanya mereka melakukan tugas mereka dengan buruk, mereka juga menunda dan memengaruhi pekerjaan gereja. Bukankah ini akan sesat dan melalaikan tugas mereka? Jika orang selalu membuat rencana demi kepentingan dan prospek mereka sendiri saat melaksanakan tugas, dan tidak memikirkan pekerjaan gereja atau kepentingan rumah Tuhan, itu berarti mereka bukan sedang melaksanakan tugas. Ini berarti mencari kepentingan mereka sendiri, ini berarti melakukan segala sesuatu demi keuntungan mereka sendiri dan untuk mendapatkan berkat bagi diri mereka sendiri. Dengan demikian, sifat di balik pelaksanaan tugas mereka telah berubah. Ini hanyalah tentang bertransaksi dengan Tuhan, dan ingin menggunakan pelaksanaan tugas mereka untuk mencapai tujuan mereka sendiri. Melakukan segala sesuatu dengan cara seperti ini akan mudah mengganggu pekerjaan rumah Tuhan” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Hanya dengan Mencari Prinsip Kebenaran Orang Dapat Melaksanakan Tugasnya dengan Baik”). Tuhan berkata bahwa “dia tidak mempertanyakan berkat atau kemalangan, dia tidak membicarakan syarat, dia menyerahkan diri pada belas kasihan pengaturan Tuhan. Orang-orang seperti ini adalah orang-orang yang berhati jujur”. Firman ini benar-benar menghujam hatiku. Tuhan meminta manusia untuk tidak mempertimbangkan berkat atau kemalangan, tetapi aku terlalu mementingkan apakah aku akan diberkati atau menderita kemalangan. Aku sangat takut bahwa selama melaksanakan tugas sebagai pemimpin, aku mungkin akan melakukan kejahatan yang akan mengganggu dan mengacaukan pekerjaan, meninggalkan noda dan pelanggaran, dikutuk serta disingkirkan oleh Tuhan, dan pada akhirnya, aku tidak hanya gagal diselamatkan, tetapi juga menjadi korban kemalangan. Aku merasakan ini terutama saat mendapati bahwa dua dari tiga pemimpin distrik sebelumnya bertindak seenaknya dan tidak mencari prinsip-prinsip kebenaran dalam tugas mereka, sehingga sangat mengganggu dan mengacaukan pekerjaan rumah Tuhan serta menyebabkan mereka diberhentikan. Kini setelah saudariku juga diberhentikan, aku merasa jika seseorang tidak memahami kebenaran dan tidak memiliki hati yang takut akan Tuhan, melaksanakan tugas sebagai pemimpin itu sangat berisiko, dan dia bisa disingkapkan serta disingkirkan dengan mudah. Selain itu, kesudahan dan tempat tujuan orang di masa depan tidaklah pasti. Aku ingin mengamankan masa depan dan tempat tujuanku, jadi aku berencana mengundurkan diri sebelum melakukan kesalahan dan mundur dengan selamat. Tuhan mengungkapkan bahwa ini sebenarnya adalah perlawanan terhadap-Nya melalui watak licik dan jahat! Setelah itu, barulah aku menyadari bahwa selalu membuat rencana demi kepentingan dan masa depanku sendiri tanpa memikirkan pekerjaan gereja atau kepentingan rumah Tuhan sama sekali, bukanlah melaksanakan tugasku. Itu berarti berusaha memperdaya Tuhan dan melawan-Nya. Dengan melaksanakan tugasku dengan pola pikir dan keadaan seperti itu, sekalipun aku tidak melayani sebagai pemimpin dan tidak melakukan kesalahan lahiriah, hatiku penuh perhitungan terhadap Tuhan dan melawan-Nya. Ini adalah tindakan jahat, yang dibenci dan dikutuk oleh Tuhan. Tuhan menunjukkan kepadaku jalan yang sangat jelas, yaitu menjadi orang berhati jujur, tidak menanyakan berkat atau kemalangan, tidak membicarakan syarat, dan berserah diri pada belas kasihan pengaturan Tuhan. Karena rumah Tuhan tidak memberhentikan atau menyingkirkanku, aku harus tunduk pada kedaulatan dan pengaturan Tuhan, serta tetap teguh melaksanakan tugasku, melakukan yang terbaik untuk memikul tanggung jawab yang harus kupikul.

Keesokan harinya, aku menulis sepucuk surat kepada pimpinan tingkat atas, tetapi aku tidak menyebutkan pengunduran diri. Sebaliknya, aku mengakui tanggung jawab yang harus kupikul atas tertundanya pekerjaan lagu pujian, dan mengakuinya pada para pemimpin, berkata bahwa aku bersedia tunduk pada pengaturan rumah Tuhan. Setelah menulis surat itu, aku merasa tenang dan tenteram, bersedia menerima pengaturan Tuhan. Jika pimpinan tingkat atas memangkas atau memberhentikanku, aku akan menghadapinya dengan tenang dan bertanggung jawab. Jika tidak diberhentikan, aku akan tetap teguh melaksanakan tugasku dan memenuhi tanggung jawabku. Tidak kusangka, para pemimpin tingkat atas tidak memberhentikanku setelah membaca surat itu, dan mengizinkanku untuk terus berlatih melaksanakan tugasku. Melalui pengalaman ini, aku merasa mulai lebih memahami watak benar Tuhan. Aku juga mulai menyadari bahwa yang Tuhan hargai adalah apakah hati seseorang dapat menerima kebenaran, dan apakah dia bisa bersikap apa adanya dan jujur terhadap-Nya, tanpa mempertimbangkan atau membuat rencana demi kepentingan atau masa depannya sendiri, tetapi memikirkan pekerjaan rumah Tuhan. Jika niat seseorang benar, sekalipun dia terkadang melakukan hal bodoh, Tuhan tidak akan mengingat hal ini, tetapi justru memberinya kesempatan untuk melaksanakan tugas dan menutup kekurangannya. Beberapa waktu kemudian, gereja masih belum memilih pemimpin baru, jadi aku berdoa dan mengandalkan Tuhan untuk menindaklanjuti pekerjaan gereja. Setiap kali ada masalah, aku bekerja sama dengan saudara-saudari untuk menyelesaikannya. Aku mendapati bahwa saat aku bersedia untuk secara aktif bertanggung jawab dan lebih peduli serta memikirkan pekerjaan, rasa terbeban dan tanggung jawabku atas pekerjaan gereja, serta kemampuanku untuk melihat berbagai hal dan kemampuan kerjaku, semuanya meningkat tanpa kusadari. Aku seolah menjadi lebih pintar dari sebelumnya. Bekerja tidak sesulit yang kubayangkan, dan aku tahu bahwa hasil ini dicapai melalui pekerjaan Roh Kudus. Aku benar-benar mengalami bahwa Tuhan melindungi pekerjaan-Nya, dan manusia hanya bekerja sama. Tuhan tidak memberi manusia beban yang terlalu berat untuk mereka tanggung, dan imanku kepada Tuhan pun bertumbuh. Kemudian, gereja memilih seorang pemimpin baru, dan aku bekerja sama dengannya dalam menindaklanjuti pekerjaan gereja.

Setelah beberapa bulan belakangan melaksanakan tugas sebagai pemimpin, aku merasakan kebaikan dan keindahan Tuhan. Aku juga melepaskan beberapa gagasan, imajinasi, kesalahpahaman, dan kewaspadaanku terhadap Tuhan. Terlebih lagi, aku telah mengalami bahwa Tuhan memberiku kesempatan untuk melaksanakan tugas sebagai pemimpin bukan untuk mempersulit atau menyingkapkanku, melainkan untuk membetulkan pandanganku yang keliru tentang iman dan mentahirkan watak rusakku. Itu untuk mendorongku agar lebih peduli dan memikirkan cara melindungi kepentingan rumah Tuhan dan cara melakukan sesuatu yang bermanfaat bagi pekerjaan dan saudara-saudari. Selain itu, mengenai keadaan saudara-saudari dan kesulitan serta masalah mereka dalam pekerjaan, aku mencari prinsip-prinsip kebenaran, berlatih menyelesaikan masalah dengan kebenaran, dan tanpa kusadari, wawasan serta tingkat pertumbuhanku sedikit bertambah. Aku merasa bahwa latihanku untuk menjadi pemimpin benar-benar merupakan cara Tuhan menyempurnakanku, dan itu adalah kasih Tuhan. Jika diingat lagi, saat pertama kali mulai melaksanakan tugas ini, aku merasa sangat gelisah dan takut. Aku bahkan salah paham terhadap Tuhan, berpikir bahwa Dia menggunakan tugas ini untuk menyingkirkanku. Aku sungguh tak bisa membedakan mana yang benar dan yang salah, atau mana yang hitam dan yang putih! Aku benar-benar tak bernalar! Kini, aku tak lagi takut menjadi pemimpin. Apa pun yang akan kualami atau hadapi ke depannya, aku hanya akan fokus mencari dan menerapkan kebenaran serta melaksanakan dengan baik tugas yang harus kulaksanakan. Sedikit perubahan dan jalan masuk yang kucapai ini, semuanya adalah hasil dari bimbingan firman Tuhan. Syukur kepada Tuhan!


11. Bagaimana Aku Menerobos Halangan dan Penganiayaan dari Ayahku

Ketika aku masih kecil, kedua orang tuaku percaya kepada Tuhan. Karena penasaran, aku juga membaca beberapa buku firman Tuhan dan mengetahui bahwa langit dan bumi dan segala sesuatu diciptakan oleh Tuhan, dan bahwa Tuhan mengatur nasib, hidup, dan mati kita. Pada tahun 2012, orang tuaku berhenti percaya, tetapi nenekku masih percaya, dan dia biasa membaca firman Tuhan bersamaku. Pada bulan Mei 2021, aku secara resmi menerima pekerjaan Tuhan pada akhir zaman. Di sela-sela kesibukanku bekerja, aku menggunakan waktu luangku untuk menghadiri pertemuan. Ayahku tidak keberatan karena saat itu aku bekerja di bidang tata rambut, dengan penghasilan delapan hingga sepuluh ribu yuan sebulan. Kerabat dan teman-teman kami semua berkata bahwa aku cukup sukses, dan ayahku sangat senang serta bangga mendengarnya. Kemudian, melalui menghadiri pertemuan dan membaca firman Tuhan, aku menjadi mengerti bahwa sebagai makhluk ciptaan, aku harus melaksanakan tugasku untuk membalas kasih Tuhan. Namun, karena pekerjaanku, aku tidak punya waktu untuk melaksanakan tugasku. Namun kemudian, aku sadar bahwa mengikuti pertemuan dengan saudara-saudari selama setahun terakhir ini telah membuat hatiku merasa puas dan tidak lagi hampa seperti sebelumnya. Jadi, aku ingin melaksanakan tugasku secara penuh waktu. Khususnya, aku teringat firman Tuhan ini: “Segala macam bencana akan menimpa susul-menyusul; semua negara dan tempat akan mengalami bencana: Wabah, kelaparan, banjir, kekeringan, dan gempa bumi terjadi di mana-mana. Bencana-bencana ini tidak hanya terjadi di satu atau dua tempat saja, juga tidak akan berakhir dalam satu atau dua hari; sebaliknya, bencana-bencana ini akan meluas ke wilayah yang makin besar, dan akan bertambah parah. Selama masa ini, segala macam wabah serangga akan muncul berturut-turut, dan fenomena kanibalisme akan terjadi di mana-mana. Inilah penghakiman-Ku atas berlaksa-laksa bangsa dan suku” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Perkataan Kristus pada Mulanya, Bab 65”). Aku menyadari pekerjaan Tuhan akan segera berakhir. Bencana-bencana makin lama makin parah, terutama dalam dua tahun terakhir, dan hanya dengan datang ke hadapan Tuhan kita dapat diselamatkan dan bertahan hidup. Karena makin sedikit waktunya, aku harus segera mengejar kebenaran dan melaksanakan tugasku. Ketika memikirkan hal ini, aku memilih untuk melaksanakan tugasku secara penuh waktu. Selama waktu itu, aku mengikuti pertemuan dan membaca firman Tuhan setiap hari, dan hatiku merasakan sukacita yang belum pernah kurasakan sebelumnya. Dua bulan kemudian, aku berhenti dari pekerjaanku. Ketika ayahku melihat aku tidak bekerja, dia sama sekali tidak senang. Dia berkata, “Bagus kalau kau percaya kepada Tuhan, tetapi kau tidak bisa begitu saja berhenti bekerja. Kau bisa seperti dahulu, sebagian waktu bekerja dan mengikuti pertemuan di waktu lainnya. Jika tidak bekerja, dengan apa kau akan hidup? Ini adalah masa terbaik dalam hidupmu untuk mengejar karier. Aku mengatakan ini hanya demi kebaikanmu sendiri. Jika tidak mendengarkanku, suatu hari nanti kau yang akan menyesal!” Aku merasa sangat sedih setelah mendengar perkataannya. Aku selalu mendengarkannya dalam segala hal seumur hidupku, sejak aku masih kecil. Betapa hancur hatinya jika aku tidak mendengarkannya kali ini? Namun, aku lalu teringat betapa hampanya hatiku ketika aku bekerja, dan betapa sekarang hatiku terasa begitu puas setelah melaksanakan tugasku. Aku sekarang mengerti apa yang bermakna dan berharga untuk dikejar dalam hidup. Selain itu, pekerjaan Tuhan akan segera berakhir, jadi aku harus memanfaatkan waktu yang terbatas ini untuk mengejar kebenaran. Memperoleh kebenaran dan hidup—itulah yang paling penting. Dengan pertimbangan ini, aku berkata kepada ayahku, “Dunia kerja penuh dengan intrik dan perselisihan. Dengan melaksanakan tugasku sekarang, aku berjalan di jalan hidup yang benar.” Namun, dia masih berusaha menghalangiku percaya kepada Tuhan.

Suatu hari, ayahku mengirimiku pesan: “Jangan mengecewakanku.” Air mata segera mengalir di wajahku. Aku berpikir dalam hati, “Selama bertahun-tahun ini, ayahku ingin aku menjadi unggul dari yang lain. Dia telah membayar harga yang mahal untuk membinaku. Sekarang setelah aku tidak bekerja lagi, harapannya hancur. Dia pasti sangat menderita! Aku sudah dewasa, tetapi aku masih membuatnya mengkhawatirkanku. Bukankah itu tidak berbakti? Sejak aku kecil, ayahku membelikan apa pun yang kuinginkan; dia selalu memanjakanku. Jika nantinya aku tidak lagi bekerja aku akan mengecewakannya setelah semua upaya dan pengorbanan dirinya untukku. Apa yang akan dipikirkan kerabat dan teman-teman kami tentangku?” Di tengah keadaan negatifku, aku teringat satu bagian firman Tuhan, jadi aku mencarinya untuk membacanya. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Katakan kepada-Ku, berasal dari siapakah segala sesuatu yang berkaitan dengan manusia? Siapakah yang paling terbeban mengenai hidup manusia? (Tuhan.) Hanya Tuhanlah yang paling mengasihi manusia. Apakah orang tua dan kerabat benar-benar mengasihi mereka? Apakah kasih yang mereka berikan itu kasih sejati? Dapatkah itu menyelamatkan orang dari pengaruh Iblis? Tidak bisa. Orang-orang mati rasa dan bodoh, tidak mampu mengetahui yang sebenarnya mengenai hal-hal ini, dan selalu berkata, ‘Bagaimana caranya Tuhan mengasihiku? Aku tidak merasakannya. Bagaimanapun juga, ibu dan ayahku adalah yang paling menyayangiku. Mereka membiayai studiku dan membuatku mempelajari keterampilan teknis, sehingga aku bisa berhasil ketika aku besar nanti, menjadi orang yang berhasil, menjadi bintang, selebritas. Orang tuaku menghabiskan begitu banyak uang untuk mendidikku dan membiayai pendidikanku, berhemat dan menabung untuk membeli makanan. Betapa besarnya kasih itu! Aku tidak pernah bisa membalas mereka!’ Apakah menurutmu itu kasih? Apa konsekuensinya orang tuamu menjadikanmu orang yang berhasil, menjadi selebritas di dunia ini, memiliki pekerjaan yang baik, dan berbaur dengan dunia? Konsekuensinya, mereka akan terus-menerus membuatmu mengejar kesuksesan, membawa kehormatan bagi keluargamu, dan berbaur dengan tren jahat dunia, sehingga pada akhirnya engkau akan jatuh ke dalam pusaran dosa, mengalami kebinasaan dan binasa, ditelan oleh Iblis. Apakah itu kasih? Itu bukan mengasihimu, itu merusakmu, menghancurkanmu. Suatu hari, engkau akan tenggelam begitu rendah sehingga engkau tidak akan mampu bertobat, begitu rendah sehingga engkau tidak akan mampu melepaskan dirimu sendiri, dan engkau akan masuk neraka. Baru pada saat itulah engkau akan menyadari, ‘Oh, kasih orang tua adalah kasih kedagingan, kasih seperti itu tidak ada gunanya dalam kepercayaanku kepada Tuhan atau dalam memperoleh kebenaran—itu bukanlah kasih sejati!’ Engkau semua mungkin belum menyadari hal ini. Ada orang-orang yang berkata, ‘Aku tidak dapat merasakan bagaimana Tuhan mengasihiku. Aku tetap merasa bahwa ibuku adalah yang paling menyayangiku. Dia adalah orang yang paling dekat denganku di dunia ini. Ada lagu berjudul “Ibu adalah yang Terbaik di Dunia ini”. Sebutan itu cocok dengan kenyataan; itu benar sekali!’ Suatu hari, ketika engkau benar-benar memiliki jalan masuk kehidupan, dan ketika engkau telah memperoleh kebenaran, engkau akan berkata, ‘Ibuku bukanlah orang yang paling mengasihiku, ayahku juga bukan. Tuhanlah yang paling mengasihiku. Dialah yang paling patut kukasihi, karena Dia memberiku hidup, dan Dia selalu memimpinku, membekaliku, dan menyelamatkanku dari pengaruh Iblis. Hanya Tuhan yang dapat memberikan hidup kepada manusia, yang dapat memimpin manusia, dan yang berdaulat atas segala sesuatu.’ Hanya setelah engkau memahami kebenaran dan telah sepenuhnya memperoleh kebenaran barulah engkau akan mampu menghayati firman ini secara mendalam” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Untuk Memperoleh Kebenaran, Orang Harus Memetik Pelajaran dari Orang-Orang, Peristiwa dan Hal-Hal di Sekitar Mereka”). Dahulu aku berpikir bahwa semua tenaga dan uang yang ayah curahkan untuk membinaku adalah kasih. Namun, setelah membaca firman Tuhan, aku mengerti bahwa apa yang dirasakan ayahku untukku bukanlah kasih sejati. Tujuannya adalah agar aku mencurahkan jiwa dan raga untuk mengejar karier, menghasilkan lebih banyak uang, dan menjadi unggul dari yang lain, sehingga aku bisa dikagumi dan membuat kerabat serta teman-teman kami ingin menjadi sepertiku, dan dia juga menjadi tampak hebat. Aku teringat bagaimana ketika masih bekerja, aku hanya bisa mengikuti pertemuan seminggu sekali, dan aku tidak punya waktu sama sekali untuk melaksanakan tugasku. Semua waktu dan tenagaku dihabiskan untuk bekerja dan menghasilkan uang, serta membandingkan diri dengan teman-teman dan rekan kerjaku. Pikiranku dipenuhi dengan cara menghasilkan uang, dan untuk menghasilkan lebih banyak, aku melakukan intrik terhadap rekan kerjaku dan menipu pelanggan. Pikiranku dikuasai sepenuhnya oleh ketenaran dan keuntungan, dan hatiku menjadi makin hampa juga pedih. Hanya melalui kasih dan keselamatan Tuhanlah aku cukup beruntung untuk menerima pekerjaan Tuhan pada akhir zaman, datang ke gereja, dan mulai melaksanakan tugasku. Aku tidak lagi hidup dalam tren jahat dunia, mengejar ketenaran dan keuntungan. Jika aku tidak melaksanakan tugasku, aku akan tetap terjebak dalam pusaran ketenaran dan keuntungan; aku akan menjadi makin jahat, dan aku akan benar-benar kehilangan kesempatanku untuk diselamatkan. Setelah menyadari hal ini, aku bertekad dalam hati: Aku benar-benar harus melaksanakan tugasku dengan baik di gereja. Aku teringat firman Tuhan: “Jika orang tuamu memiliki kemanusiaan yang buruk, jika mereka terus-menerus menghalangimu agar tidak percaya kepada Tuhan dan melaksanakan tugasmu, dan jika mereka bahkan membencimu dan mengutukmu karena engkau percaya kepada Tuhan, apa yang seharusnya kaulakukan? Kebenaran apa yang seharusnya kauterapkan? (Penolakan.) Pada saat ini, engkau harus menolak mereka. Engkau tidak lagi memiliki kewajiban apa pun untuk berbakti kepada mereka. Jika mereka percaya kepada Tuhan, mereka adalah keluarga, orang tuamu. Jika mereka tidak percaya kepada Tuhan dan bahkan menentang Tuhan, engkau dan mereka sedang menempuh jalan yang berbeda. Mereka percaya kepada Iblis dan menyembah si raja setan, dan mereka menempuh jalan Iblis; mereka berada di jalan yang berbeda denganmu. Engkau dan mereka bukan lagi satu keluarga. Mereka menganggap orang-orang yang percaya kepada Tuhan sebagai lawan dan musuh mereka, jadi engkau tidak memiliki kewajiban lagi untuk merawat mereka dan harus sepenuhnya memutuskan ikatanmu dengan mereka” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Apa yang Dimaksud dengan Kenyataan Kebenaran?”). Setelah membaca firman Tuhan, aku mengerti bahwa aku dan ayahku berada di dua jalan yang berbeda: Ayahku bekerja keras mencari uang serta mengejar ketenaran dan keuntungan agar orang lain memandang tinggi dirinya; dia berada di jalan Iblis. Sedangkan aku, aku percaya kepada Tuhan dan sedang melaksanakan tugasku; aku berada di jalan mengejar kebenaran dan diselamatkan. Sebelumnya aku hidup dalam perasaan daging, mengira bahwa dengan berhenti bekerja, aku menyakiti dan mematahkan harapan ayahku, serta selalu mengecewakannya. Namun hari ini, setelah membaca firman Tuhan, aku mampu sedikit membedakan ayahku. Dia tidak percaya kepada Tuhan dan bahkan mencoba menghalangiku percaya. Kami tidak berada di jalan yang sama, jadi aku tidak bisa lagi memandangnya dari sudut pandang kerabat secara daging. Begitu menyadari hal ini, aku tidak lagi terkekang oleh perasaanku.

Pada bulan Desember 2022, aku harus meninggalkan rumah karena aku sangat sibuk dengan tugasku, dan aku hanya pulang seminggu sekali. Suatu kali ketika aku pulang, ayahku berkata kepadaku dengan keras, “Kapan kau akan mencari pekerjaan? Jika kau tidak mau bekerja, jangan tinggal di sini. Pulanglah ke kampung halaman kita di desa!” Aku mulai khawatir, “Jika aku tidak mendengarkannya, apakah dia benar-benar akan mengirimku kembali ke kampung halaman? Apakah aku masih bisa melaksanakan tugasku kalau begitu?” Setelah itu, aku selalu menyelinap diam-diam untuk melaksanakan tugasku. Suatu kali, saat aku hendak pergi melaksanakan tugasku, ayahku memergokiku. Dia berkata dengan kasar, “Jika kau menyelinap keluar lagi, tidak usah pulang. Jika kau pulang, akan kupatahkan kakimu! Ini bukan gertak sambal. Coba saja kalau berani!” Aku agak takut, dan berpikir, “Jika aku pergi lalu pulang, akankah dia benar-benar mematahkan kakiku? Haruskah aku melanjutkan tugasku?” Aku merasa sangat bimbang, bertanya-tanya, “Namun, jika aku tidak pergi, bagaimana dengan tugasku? Pekerjaan gereja begitu sibuk, dan tidak kembali tepat waktu akan menunda pekerjaan.” Aku berdoa kepada Tuhan dan mencari kehendak-Nya. Kemudian aku teringat firman Tuhan: “Apa pun yang menimpamu, apakah itu ujian atau cobaan, atau engkau sedang dipangkas, dan bagaimanapun orang memperlakukanmu, engkau harus pertama-tama mengesampingkan hal-hal ini dan datang ke hadirat Tuhan dalam doa yang tekun, mencari kebenaran dan menyesuaikan keadaanmu. Hal inilah yang harus kaubereskan terlebih dahulu. Engkau harus berkata, ‘Sebesar apa pun masalah ini, meskipun langit sendiri runtuh, aku harus melakukan tugasku dengan baik. Selama aku masih bernapas, aku tidak akan melepaskan tugasku.’ Jadi, bagaimana engkau melaksanakan tugasmu dengan baik? Engkau tidak boleh sekadar asal-asalan, atau hadir secara fisik tetapi membiarkan pikiranmu menerawang—engkau harus memfokuskan hati dan pikiranmu pada tugasmu” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Jalan Masuk Kehidupan Dimulai dengan Pelaksanaan Tugas”). Firman Tuhan memberiku iman. Apa pun yang terjadi, sekalipun ayahku benar-benar mematahkan kakiku, aku harus memenuhi tanggung jawabku dan tidak boleh melepaskan tugasku. Saat merenungkan ini, aku segera merasakan kekuatanku muncul lalu kutinggalkan rumah untuk melaksanakan tugasku. Ketika aku pulang lagi kemudian, ayahku tidak memukulku, tetapi dia masih mencoba membujukku untuk pergi bekerja. Namun, aku tidak terkekang olehnya dan terus melaksanakan tugasku.

Pada bulan Februari 2023, aku tidak pulang selama sebulan karena aku sangat sibuk dengan tugasku dan naga merah yang sangat besar sedang menganiaya dan menangkap orang-orang percaya dengan kejam. Ayahku berkata dengan marah, “Kali ini, aku akan merantaimu supaya kau tidak bisa pergi!” Sejak aku kecil, ayahku tidak pernah berbicara kepadaku seperti itu—wajahnya memerah, urat lehernya menonjol karena marah. Aku sangat ketakutan. Malam itu, adik perempuanku berkata kepadaku sambil menangis, “Kak, jangan pergi. Ayah terus marah-marah setiap kali Kakak pergi. Kakak bahkan tidak memikirkan Ibu dan aku.” Keesokan harinya, ketika hendak pergi melaksanakan tugasku, ibuku menghentikanku dan berkata, “Dengarkan saja ayahmu dan carilah pekerjaan untuk saat ini! Kenapa kau begitu keras kepala?” Hatiku terasa sangat lemah. Aku berpikir dalam hati, “Sebelum ini, Ibu dan Adik tidak pernah keberatan dengan imanku atau tugasku, tetapi sekarang mereka memihak Ayah. Jika aku terus melaksanakan tugasku, ayahku akan bertengkar dengan ibuku setiap hari. Bagaimana jika hubungan mereka hancur dan mereka bercerai? Jika aku tidak mendengarkan ayahku, apakah aku masih bisa tinggal di rumah ini lagi?” Aku agak khawatir dan takut, dan berpikir untuk mencari pekerjaan serta melepaskan tugasku. Namun, selama beberapa bulan terakhir melaksanakan tugasku, aku merasakan damai dan sukacita di hatiku. Sekarang, segala macam bencana sedang melanda, dan pekerjaan Tuhan mendekati akhir. Aku tidak ingin melewatkan kesempatan untuk menerima keselamatan Tuhan. Jadi aku berdoa kepada Tuhan, “Ya Tuhan, hatiku lemah dan pedih. Aku takut keluarga ini benar-benar akan hancur, tetapi aku tidak ingin terkekang. Tolong beri aku iman untuk tetap teguh dalam kesaksianku.” Setelah itu, aku mencari firman Tuhan untuk dibaca. Tuhan berfirman: “Engkau harus menanggung semuanya; bagi-Ku, engkau harus bersedia meninggalkan segala sesuatu dan mengikuti-Ku dengan segenap kekuatanmu, dan bersedia membayar harga berapa pun. Sekaranglah saatnya Aku akan mengujimu: Akankah engkau memberikan kesetiaanmu kepada-Ku? Dapatkah engkau mengikuti-Ku sampai akhir perjalanan dengan setia? Janganlah takut; dengan topangan-Ku, siapa yang mampu menghalangi jalan ini? Ingatlah ini! Ingatlah! Segala sesuatu mengandung maksud baik-Ku dan berada dalam pemeriksaan-Ku. Dapatkah engkau mengikuti firman-Ku dalam semua yang kaukatakan dan lakukan? Ketika ujian api menimpamu, akankah engkau berlutut dan berseru? Ataukah engkau akan meringkuk ketakutan, tidak mampu maju?” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Perkataan Kristus pada Mulanya, Bab 10”). “Engkau harus memiliki keberanian-Ku di dalam dirimu, dan engkau harus memiliki prinsip dalam hal menghadapi kerabat yang tidak percaya. Namun demi Aku, engkau juga tidak boleh menyerah dalam menghadapi kekuatan gelap apa pun. Engkau harus mengandalkan hikmat-Ku untuk menempuh jalan yang sempurna, dan tidak membiarkan konspirasi Iblis apa pun berhasil. Lakukan semua yang mampu kaulakukan untuk menempatkan hatimu di hadapan-Ku, dan Aku akan menghiburmu dan membawa kedamaian dan sukacita dalam hatimu. Jangan peduli tentang bagaimana engkau terlihat di depan orang lain; bukankah lebih berharga dan berbobot untuk memuaskan-Ku? Bukankah itu justru akan membawa kedamaian dan kebahagiaan abadi sepanjang hidupmu?” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Perkataan Kristus pada Mulanya, Bab 10”). Firman Tuhan memberiku iman. Aku tidak boleh takut akan ini atau itu; aku harus memiliki iman kepada Tuhan. Aku tidak bisa melepaskan tugasku hanya karena aku takut keluargaku akan hancur. Aku menyadari bahwa keterikatan emosionalku dengan keluargaku terlalu kuat. Aku belum sepenuhnya menyerahkan hatiku kepada Tuhan, dan aku tidak memiliki tekad untuk meninggalkan segalanya dan mengikuti Dia. Bagaimana aku bisa memiliki kesetiaan kepada Tuhan? Betapa pun sulitnya, aku harus mengandalkan Tuhan dan bersaksi bagi-Nya. Tuhan berdaulat atas pernikahan dan nasib manusia; setiap orang memiliki nasibnya sendiri. Apa yang terjadi dengan pernikahan orang tuaku dan apakah keluarga ini akan hancur, itu ada di tangan Tuhan. Bagaimana nasibku di masa depan juga ada di tangan Tuhan; keputusan akhir bukan ditentukan ayahku. Aku harus berpegang pada tugasku dan memuaskan Tuhan. Jika aku mendengarkan ayahku dan berhenti melaksanakan tugasku, aku tidak perlu menderita penganiayaan dari keluargaku, tetapi itu berarti mengkhianati Tuhan, dan itu akan menjadi penderitaan abadi!

Hari-hari berlalu. Pagi-pagi sekali, aku bersiap-siap pergi untuk melaksanakan tugasku. Di luar dugaan, ayahku sudah bangun jam empat atau lima pagi untuk mengawasiku. Jam enam lewat sedikit, dia masuk ke kamarku dan memutar video rumor tak berdasar PKT yang memfitnah Gereja Tuhan Yang Mahakuasa. Aku tahu laporan berita itu tidak benar, apalagi karena aku telah memahami beberapa kebenaran setelah begitu lama melaksanakan tugasku, jadi aku tidak terpengaruh oleh rumor tak berdasar itu. Melihat sikapku tidak berubah, ayahku mencoba membujukku, berkata, “Akhir-akhir ini aku sangat khawatir dan mencemaskanmu. Aku sendiri yang membesarkanmu selama ini. Aku melakukan ini demi kebaikanmu saja—akankah aku mencelakaimu? Jika kau pergi bekerja sekarang, akan kubelikan kau ponsel baru seharga lebih dari sepuluh ribu yuan. Saat adikmu libur, aku akan memberimu uang supaya kalian berdua bisa pergi jalan-jalan ke Sanya.” Ketika mendengar ayahku mengatakan ini, aku merasa jika kali ini tidak mendengarkannya, aku akan benar-benar mengecewakannya. Namun, aku juga tahu bahwa percaya kepada Tuhan dan melaksanakan tugasku adalah jalan hidup yang benar, dan aku tidak bisa melepaskannya. Aku merasa bimbang. Aku menyadari keadaanku salah, jadi aku berdoa kepada Tuhan dalam hati, meminta Dia menjaga hatiku agar tidak terpengaruh oleh perkataan ayahku. Ayahku melihat aku tidak mengatakan apa-apa dan kembali ke ruang tamu.

Setelah itu, aku membaca firman Tuhan, dan menyadari bahwa tindakan ayahku yang menghalangi imanku kepada Tuhan adalah gangguan Iblis. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Ketika orang belum diselamatkan, hidup mereka sering diganggu, dan bahkan dikendalikan oleh Iblis. Dengan kata lain, orang yang belum diselamatkan adalah tawanan Iblis, mereka tidak memiliki kebebasan, mereka belum dilepaskan oleh Iblis, mereka tidak memenuhi syarat atau berhak untuk menyembah Tuhan, dan mereka dikejar dengan gigih dan diserang secara kejam oleh Iblis. Orang-orang semacam itu sama sekali tidak memiliki kebahagiaan, tidak memiliki hak atas keberadaan yang normal, dan terlebih lagi tidak memiliki martabat” (Firman, Jilid 2, Tentang Mengenal Tuhan, “Pekerjaan Tuhan, Watak Tuhan, dan Tuhan itu Sendiri II”). “Tuhan memiliki banyak sarana dan jalan untuk menguji manusia, tetapi tiap-tiap sarana dan jalan itu memerlukan ‘kerja sama’ musuh Tuhan: Iblis. Dengan kata lain, setelah memberikan kepada manusia senjata yang dapat digunakan untuk berperang melawan Iblis, Tuhan menyerahkan manusia kepada Iblis dan membiarkan Iblis ‘menguji’ tingkat pertumbuhan manusia. Jika manusia bisa melepaskan diri dari formasi perang Iblis, jika manusia bisa meloloskan diri dari pengepungan Iblis dan tetap hidup, maka manusia akan lulus ujian. Namun, jika manusia gagal untuk meninggalkan formasi perang Iblis, dan menyerah kepada Iblis, maka dia tidak akan lulus ujian. Aspek apa pun dari manusia yang diperiksa oleh Tuhan, kriteria untuk pemeriksaan-Nya adalah apakah manusia berdiri teguh atau tidak dalam kesaksiannya saat diserang oleh Iblis, dan apakah dia telah meninggalkan Tuhan atau tidak serta pasrah dan menyerah kepada Iblis ketika dijerat Iblis. Dapat dikatakan bahwa apakah manusia bisa diselamatkan atau tidak tergantung pada apakah dia mampu mengalahkan dan menundukkan Iblis, dan apakah dia bisa memperoleh kebebasan atau tidak, itu bergantung pada apakah dia mampu mengangkat sendiri senjata yang diberikan kepadanya oleh Tuhan untuk mengalahkan perbudakan Iblis, membuat Iblis menyerah total dan tidak mengganggunya lagi. Jika Iblis menyerah total dan melepaskan seseorang, ini berarti bahwa Iblis tidak akan pernah lagi mencoba untuk merampas orang ini dari Tuhan, tidak akan pernah lagi menuduh dan mengganggu orang ini, tidak akan pernah lagi dengan sembrono menyiksa atau menyerang mereka; hanya orang seperti inilah yang telah benar-benar didapatkan oleh Tuhan. Ini adalah seluruh proses di mana Tuhan mendapatkan manusia” (Firman, Jilid 2, Tentang Mengenal Tuhan, “Pekerjaan Tuhan, Watak Tuhan, dan Tuhan itu Sendiri II”). Setelah membaca firman Tuhan, aku mengerti bahwa aku belum sepenuhnya keluar dari formasi pertempuran Iblis. Iblis masih menggunakan ayahku untuk terus menggangguku, mencekokiku dengan rumor rekayasa PKT. Ketika melihatku tidak mau mendengarkan, dia menggunakan kasih sayang keluarga dan kata-kata manis, mencoba segala taktik, baik keras maupun halus, dalam upaya membuatku mengkhianati Tuhan. Itu sangat menjijikkan! Aku teringat ketika Ayub menghadapi pencobaan Iblis. Semua ternaknya yang memenuhi bukit lenyap, sekujur tubuhnya dipenuhi bisul yang busuk, dan istrinya mendesaknya untuk meninggalkan Tuhan. Namun, Ayub berkata: “Yahweh yang memberi, Yahweh juga yang mengambil; terpujilah nama Yahweh” (Ayub 1:21). “Apakah kita mau menerima yang baik dari tangan Tuhan dan tidak mau menerima kesukaran?” (Ayub 2:10). Ketika Ayub menghadapi ujiannya, dia tidak meninggalkan Tuhan, dan dia tetap teguh dalam kesaksiannya bagi Tuhan. Aku harus mengikuti teladan Ayub, mengalahkan Iblis dengan menggunakan senjata firman Tuhan di tengah kepungannya, dan tetap teguh dalam kesaksianku bagi Tuhan. Aku berdoa kepada Tuhan dan bertekad, meminta Dia memberiku iman untuk tetap teguh dalam kesaksianku.

Aku membaca beberapa bagian firman Tuhan lagi dan mendapatkan pemahaman tentang diriku sendiri. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Engkau harus menderita demi kebenaran, engkau harus mengorbankan diri demi kebenaran, engkau harus menanggung penghinaan demi kebenaran, dan engkau harus mengalami lebih banyak penderitaan demi memperoleh lebih banyak kebenaran. Inilah yang harus kaulakukan. Jangan membuang kebenaran demi nikmatnya keharmonisan keluarga, dan jangan kehilangan martabat dan integritas seumur hidupmu demi kenikmatan sesaat. Engkau harus mengejar segala sesuatu yang indah dan baik, dan engkau harus mengejar jalan hidup yang lebih bermakna. Jika engkau menjalani kehidupan yang biasa-biasa saja dan duniawi, serta tidak memiliki tujuan apa pun untuk dikejar, bukankah artinya engkau menyia-nyiakan hidupmu? Apa yang dapat kauperoleh dari kehidupan semacam itu? Engkau harus meninggalkan seluruh kenikmatan daging demi satu kebenaran, dan jangan membuang seluruh kebenaran demi sedikit kenikmatan. Orang-orang seperti ini tidak memiliki integritas atau martabat; keberadaan mereka tidak ada artinya!” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Pengalaman Petrus: Pengetahuannya tentang Hajaran dan Penghakiman”). “Engkau semua sudah mengikuti-Ku selama bertahun-tahun ini, tetapi tidak pernah memberikan sedikit pun kesetiaan kepada-Ku. Sebaliknya, engkau semua mengitari orang-orang yang kaukasihi dan segala sesuatu yang kausukai—sampai sedemikian rupa hingga setiap saat dan ke mana pun engkau pergi, engkau semua menyimpan semua itu rapat-rapat di dalam hatimu dan tidak pernah meninggalkannya. Setiap kali engkau semua bersemangat atau berhasrat tentang apa pun yang kausukai, itu terjadi selagi engkau mengikuti-Ku, atau bahkan selagi engkau mendengarkan firman-Ku. Oleh karena itu, Kukatakan engkau semua menggunakan kesetiaan yang Kuminta darimu justru untuk setia kepada ‘kesayanganmu’ dan menghargainya. Sekalipun engkau semua mungkin mengorbankan satu atau dua hal untuk-Ku, hal itu tidak mewakili keseluruhanmu, dan tidak menunjukkan bahwa kepada-Kulah engkau sungguh-sungguh setia” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Kepada Siapa Sebenarnya Engkau Setia?”). Setelah membaca firman Tuhan, aku mengerti bahwa aku harus menderita demi kebenaran dan bahwa aku tidak boleh membuang kebenaran hanya untuk menikmati keharmonisan keluarga. Selama aku percaya kepada Tuhan dan melaksanakan tugasku, aku berusaha dengan saksama untuk mempertahankan keluarga ini, takut hubunganku dengan mereka akan hancur dan aku tidak bisa pulang ke rumah. Menghadapi bujukan dan ancaman ayahku yang berulang-ulang, hatiku merasa sangat lemah, dan aku terjebak dalam dilema, ragu untuk pergi melaksanakan tugasku lagi. Aku sadar bahwa aku selalu setia kepada keluarga, bukan kepada Tuhan, dan tentu saja aku tidak mengutamakan mengejar kebenaran. Karena keterikatan emosionalku dengan keluargaku begitu kuat, aku telah beberapa kali jatuh ke dalam pencobaan Iblis dan hampir mengkhianati Tuhan. Baru saat itulah aku menyadari bahwa Iblis telah membuat orang hidup dalam kasih sayang keluarga, menikmati daging, dan akhirnya kehilangan kesempatan untuk diselamatkan. Maksud Tuhan adalah agar kita melaksanakan tugas kita sebagai makhluk ciptaan, mengejar kebenaran, hidup dalam keserupaan dengan manusia yang sejati, dan memperoleh keselamatan. Jika aku mendengarkan ayahku dan pergi bekerja kali ini hanya untuk melindungi kepentingan dagingku, aku mungkin menikmati keharmonisan keluarga, tetapi aku akan kehilangan kesempatanku untuk mendapatkan kebenaran. Bukankah itu hanyalah kehampaan dan penderitaan? Aku harus memilih jalan yang benar. Suatu pagi, ayahku tiba-tiba harus pergi keluar untuk suatu urusan. Aku gunakan kesempatan itu untuk pergi dan melaksanakan tugasku lagi.

Dua bulan kemudian, aku menerima surat dari gereja yang mengatakan bahwa ayahku telah melaporkanku ke polisi, dan juga telah melaporkan nenekku serta saudara-saudari di kampung halaman kami, yang menyebabkan mereka semua ditangkap. Ayahku telah menggunakan segala macam cara untuk dengan gila-gilaan menganiaya dan menghalangiku melaksanakan tugas. Ketika dia melihat aku tidak mau mendengarkan, dia benar-benar berbalik memusuhiku dan melapor ke polisi, bahkan menyerahkan nenekku. Esensinya adalah setan! Begitu aku melihat esensinya dengan jelas, aku tidak lagi terkekang oleh perasaanku. Mulai hari itu, aku tidak lagi pulang ke rumah. Sejak itu, aku melaksanakan tugasku secara penuh waktu. Syukur kepada Tuhan karena telah menuntunku untuk membuat pilihan yang benar!


12. Mengalami Siksaan Penyakit Mengajariku untuk Tunduk

Suatu hari di bulan Juni 2021, aku merasa pusing dan tidak enak badan, jadi aku memeriksa tekanan darahku. Tekanan sistolikku lebih dari 200, dan tekanan diastolikku 120. Kemudian, aku minum obat dan tekanan darahku turun, tetapi tekanan sistolikku terkadang masih melonjak hingga 160, membuatku sakit kepala dan pusing. Aku mulai khawatir. Dengan tekanan darah setinggi itu dan harus bekerja di depan komputer setiap hari, aku berpikir, “Jika terus begini, bagaimana jika kondisiku memburuk dan aku tidak bisa melaksanakan tugasku lagi? Apakah aku masih bisa diselamatkan?” Jadi, aku tidak ingin terlalu memaksakan diri. Saat itu, aku adalah seorang pemimpin gereja dan harus menindaklanjuti pekerjaan setiap hari. Terlebih lagi, dua saudara-saudari yang bekerja sama denganku masih baru mulai berlatih, jadi aku harus memikul beban yang lebih berat. Aku mulai merasa agak kesal, khawatir bahwa semua tekanan ini akan membuat tekanan darahku makin tinggi. Aku terus-menerus mengkhawatirkan penyakitku, jadi aku tidak bersungguh-sungguh dalam tugasku. Aku hanya membaca sekilas berbagai prinsip, hanya memahami makna harfiahnya, tetapi aku tidak bisa benar-benar menerapkannya pada tugasku. Ketika melihat pekerjaan kami tidak membuahkan hasil yang baik, aku tidak benar-benar berupaya mencari cara untuk menyelesaikan masalah kami, karena aku selalu takut bahwa mencurahkan banyak energi untuk hal ini akan membuat tekanan darahku melonjak.

Pada bulan Februari 2023, karena sering sakit kepala dan pusing, saudara dari keluarga tuan rumah mendesakku untuk memeriksakan diri ke rumah sakit. Setelah itu, dokter memberitahuku bahwa aku mengalami infark serebral dan harus segera menjalani perawatan. Dia memperingatkan bahwa jika makin parah, itu bisa menyebabkan kelumpuhan atau bahkan mengancam nyawa. Aku khawatir jika kondisinya benar-benar makin parah, aku tidak akan bisa melaksanakan tugasku, dan bukankah seluruh harapanku untuk diselamatkan akan sirna? Aku ingin segera berobat, tetapi kemudian aku menerima surat yang mengatakan bahwa seorang pemimpin gereja telah ditangkap dan menjadi Yudas, dan bahwa aku harus segera pindah. Setelah itu, aku tidak berani kembali ke rumah sakit. Kemudian, aku mulai melaksanakan tugas tulis-menulis. Suatu pagi, saat mencoba bangun dari tempat tidur, aku merasa sangat pusing dan mual hingga aku bahkan tidak bisa berdiri. Aku harus berbaring kembali. Aku berpikir, “Aku sudah menderita tekanan darah tinggi dan infark serebral. Mungkinkah infark serebralnya makin parah dan ada pembuluh darah yang tersumbat?” Aku ingin pulang untuk berobat, tetapi polisi masih mengejarku. Aku tidak bisa kembali. Jadi, aku berdoa kepada Tuhan dan membaca firman-Nya yang mempersekutukan cara mengalami penyakit. Keesokan harinya, pusingnya agak membaik. Dua bulan kemudian, kesehatanku sudah cukup pulih, tetapi aku masih hidup dalam kekhawatiran dan kecemasan. Aku takut jika berpikir terlalu keras, aku akan kelelahan dan kondisiku memburuk, sehingga aku menjadi enggan membayar harga yang tinggi dalam tugasku. Aku hanya bersikap asal-asalan untuk menyelesaikan pekerjaan yang ada. Aku tidak teliti saat menyeleksi artikel, yang menyebabkan artikel yang kupilih berkualitas buruk. Pada bulan April 2024, Saudara Zheng bergabung dengan timku untuk bekerja sama denganku, dan aku merasa bebanku sedikit lebih ringan. Melihat dia di sana, benar-benar fokus pada tugasnya, membuatku merasa iri. “Andai saja aku sehat seperti dia!” pikirku. “Kesehatanku makin memburuk beberapa tahun terakhir ini. Bukan hanya tekanan darah tinggi dan infark serebral, aku juga menderita tinitus. Aku sering merasa pusing dan tidak bisa berpikir jernih saat melaksanakan tugasku. Lengan kananku juga agak mati rasa, mungkin karena sirkulasi darah yang buruk. Usiaku sudah lebih dari enam puluh tahun sekarang, dan sistem kekebalan tubuhku juga lemah. Dengan kesehatan seperti ini, jika suatu hari nanti aku lumpuh dan tidak bisa melaksanakan tugasku, bukankah aku akan menjadi tidak berguna, dan kehilangan kesempatanku untuk diselamatkan serta masuk kerajaan surga? Bukankah harga yang telah kubayar dan penderitaan yang telah kutanggung selama bertahun-tahun ini akan menjadi sia-sia?” Memikirkan hal itu, aku merasa agak putus asa. Saudara Zheng bersekutu denganku bahwa ketika kita menghadapi penyakit, kita seharusnya mencari maksud Tuhan. Aku merasa agak kesal, berpikir bahwa dia tidak mungkin bisa memahami apa yang sedang kualami. Namun kemudian, aku merenungkan bagaimana aku terus-menerus hidup dalam penderitaan dan kekhawatiran selama bertahun-tahun karena kesehatanku, tanpa pernah bersungguh-sungguh mencari maksud Tuhan. Aku tahu keadaanku tidak benar, jadi aku berdoa kepada Tuhan, “Tuhan, aku tahu ada maksud-Mu di balik penyakit yang menimpaku ini. Mohon tuntunlah aku untuk memahami kebenaran dan memetik pelajaran darinya.”

Setelah itu, aku membaca beberapa firman Tuhan dan mulai memahami maksud-Nya dengan sedikit lebih baik. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Ketika Tuhan mengatur agar seseorang menderita suatu penyakit, entah berat atau ringan, tujuan Dia melakukannya bukanlah untuk membuatmu merasakan seluk-beluk jatuh sakit, kerugian yang penyakit itu timbulkan pada dirimu, ketidaknyamanan dan kesulitan yang disebabkan penyakit itu terhadapmu, dan segala macam perasaan yang kaurasakan karena penyakit tersebut—tujuan Dia bukanlah agar engkau merasakan penyakit melalui sakitnya dirimu. Sebaliknya, tujuan Dia adalah agar engkau memetik pelajaran dari penyakit, belajar bagaimana memahami maksud Tuhan, belajar memahami watak rusak yang kauperlihatkan dan sikapmu yang keliru terhadap Tuhan saat engkau sakit dan belajar bagaimana tunduk pada kedaulatan dan pengaturan Tuhan, sehingga engkau mampu benar-benar tunduk kepada Tuhan dan mampu tetap teguh dalam kesaksianmu—inilah yang terpenting. Tuhan ingin menyelamatkanmu dan mentahirkanmu melalui penyakit. Hal apa tentang dirimu yang ingin Tuhan tahirkan? Dia ingin mentahirkanmu dari semua keinginan yang berlebihan dan tuntutanmu terhadap Tuhan, dan bahkan mentahirkanmu dari berbagai perhitungan, penilaian, dan perencanaan yang kaubuat dengan segala cara untuk bertahan hidup dan untuk terus hidup. Tuhan tidak menuntutmu untuk membuat rencana, Dia tidak menuntutmu untuk menilai, dan Dia tidak mengizinkanmu memiliki keinginan yang berlebihan terhadap-Nya; Dia hanya memintamu untuk tunduk kepada-Nya dan, dalam penerapanmu dan pengalaman akan ketundukan, untuk engkau mengetahui sikapmu sendiri terhadap penyakit, dan mengetahui sikapmu terhadap kondisi tubuh yang Dia berikan kepadamu, serta keinginan pribadimu. Setelah engkau mengetahui hal-hal ini, engkau akan mampu memahami betapa bermanfaatnya lingkungan penyakit yang telah Tuhan atur bagimu atau kondisi tubuh yang telah Dia berikan kepadamu; dan engkau akan mampu menyadari betapa bermanfaatnya pengaturan itu untuk mengubah watakmu, untuk engkau memperoleh keselamatan, dan untuk jalan masuk kehidupanmu. Itulah sebabnya, ketika penyakit tiba-tiba menyerang, engkau jangan selalu bertanya-tanya bagaimana engkau dapat menghindarinya atau melarikan diri darinya atau menolaknya” (Firman, Jilid 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Cara Mengejar Kebenaran (3)”). Dari firman Tuhan, aku melihat bahwa ada maksud baik-Nya di balik penyakit yang menimpa kita, untuk mengubah dan menyucikan kita. Mereka yang mengejar kebenaran dapat memetik pelajaran melalui penyakit dan mencapai ketundukan sejati kepada Tuhan. Namun, ketika tertimpa penyakit, aku tidak mencari maksud Tuhan atau merenungkan dan mengenal diriku sendiri. Aku justru terus hidup di tengah penyakitku, khawatir jika aku lumpuh dan tidak bisa melaksanakan tugasku, atau bahkan mati, harapanku untuk diselamatkan dan masuk kerajaan surga akan hancur sepenuhnya. Karena aku khawatir kondisiku akan memburuk, aku tidak menanggung beban dalam tugasku, takut membuat tubuhku kelelahan. Ketika saudara-saudari bersekutu denganku tentang memetik pelajaran dari penyakit, aku tetap tidak mau menerimanya. Aku berpikir, “Mudah bagi kalian untuk bicara; bukan kalian yang sakit dan menderita.” Aku selalu iri orang lain yang sehat dan mengeluh bahwa Tuhan tidak memberiku tubuh yang sehat. Aku tidak mencari kebenaran atau mencoba memetik pelajaran sama sekali. Bagaimana mungkin aku bisa berharap untuk mendapatkan kebenaran, disucikan, atau diubah?

Kemudian, aku mulai mencari kebenaran tentang masalah-masalahku. Aku membaca firman Tuhan: “Mengenai daging manusia yang sudah tua ini, penyakit apa pun yang orang derita, apakah mereka bisa membaik atau tidak, atau sampai sejauh mana mereka menderita, tak satu pun dari hal-hal ini tergantung pada mereka—semuanya itu berada di tangan Tuhan. Jika, saat engkau sakit, engkau tunduk pada pengaturan Tuhan, dan rela menanggungnya serta menerima kenyataan ini, engkau akan tetap menderita penyakit ini; jika engkau tidak menerima kenyataan ini, engkau tetap tidak akan mampu terbebas dari penyakit ini—ini adalah kenyataannya. Bisa saja dalam menghadapi penyakitmu engkau bersikap positif pada hari tertentu, atau bersikap negatif pada hari lainnya. Artinya, bagaimanapun sikapmu, engkau tidak dapat mengubah kenyataan bahwa engkau sedang sakit” (Firman, Jilid 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Cara Mengejar Kebenaran (4)”). “Ketika manusia normal jatuh sakit, mereka akan selalu merasa menderita dan sedih, dan mereka pun terbatas dalam kemampuan mereka untuk menanggungnya. Namun, ada satu hal yang harus kauingat: jika orang selalu berpikir untuk mengandalkan kekuatan mereka sendiri ketika sakit untuk dapat melepaskan diri dari penyakit tersebut dan menghindarinya, apa akibatnya pada akhirnya? Selain menderita penyakit tersebut, bukankah mereka akan merasa makin menderita dan sedih? Itulah sebabnya makin orang mendapati dirinya diliputi oleh penyakit, makin mereka harus mencari kebenaran, dan makin mereka harus mencari cara penerapan yang sesuai dengan maksud Tuhan. Makin orang diliputi penyakit, makin mereka harus datang ke hadapan Tuhan dan mengetahui kerusakan mereka sendiri serta menyadari tuntutan tak masuk akal yang mereka ajukan kepada Tuhan. Makin engkau diliputi penyakit, makin engkau diuji apakah engkau benar-benar tunduk. Jadi, ketika engkau sakit, kemampuanmu untuk tetap tunduk pada pengaturan Tuhan, untuk memberontak terhadap keluhanmu sendiri, untuk tidak mengajukan tuntutan yang tak masuk akal menunjukkan bahwa engkau adalah orang yang benar-benar mengejar kebenaran dan benar-benar tunduk kepada Tuhan, dan menunjukkan bahwa engkau mampu menjadi kesaksian, bahwa kesetiaan dan ketundukanmu kepada Tuhan nyata dan mampu lulus ujian, dan bahwa kesetiaan dan ketundukanmu kepada Tuhan bukanlah sekadar slogan dan doktrin. Inilah yang harus orang lakukan ketika mereka jatuh sakit. Ketika engkau sakit, itu bertujuan untuk menyingkapkan semua tuntutanmu yang tidak masuk akal dan imajinasi serta gagasanmu yang tidak realistis tentang Tuhan, dan juga bertujuan untuk menguji imanmu kepada Tuhan dan ketundukanmu kepada-Nya. Jika engkau lulus dalam ujian-ujian ini, berarti engkau memiliki kesaksian yang benar dan itu adalah bukti nyata imanmu kepada Tuhan, kesetiaanmu kepada Tuhan, dan ketundukanmu kepada-Nya. Inilah yang Tuhan inginkan, dan inilah yang harus dimiliki dan dijalani oleh makhluk ciptaan. Bukankah semua ini adalah hal yang positif?” (Firman, Jilid 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Cara Mengejar Kebenaran (4)”). Firman Tuhan menunjukkan sudut pandang dan jalan penerapan yang benar saat kita menghadapi penyakit: dengan tulus percaya dan tunduk pada kedaulatan serta pengaturan Tuhan, dan tidak mencoba menyingkirkan penyakit dengan upaya sendiri; itu hanya akan mendatangkan lebih banyak penderitaan. Aku sendiri memiliki pengalaman nyata akan firman Tuhan. Ketika tekanan darahku naik di atas 200 mmHg, aku sangat ketakutan. Aku berpikir bahwa jika aku tidak fokus menjaga diri atau jika aku terjatuh, aku akan berakhir lumpuh atau bahkan mati. Aku takut jika aku terlalu memforsir pikiran dalam tugasku, itu akan memperburuk kondisiku dan menyebabkan konsekuensi yang parah, jadi aku terus-menerus hidup di tengah emosi negatif berupa penderitaan dan kecemasan. Ini membuatku sangat tertekan, baik secara fisik maupun mental, serta memengaruhi tugasku. Bukankah ini semua karena aku tidak memiliki pengetahuan tentang kedaulatan Tuhan? Faktanya, apakah kondisiku serius atau ringan, atau kapan aku akan mati, semua itu tidak dapat diubah dengan kekhawatiran atau kesedihan. Semuanya berada di bawah kedaulatan dan pengaturan Tuhan. Sebagai contoh, setelah aku menderita tekanan darah tinggi, ada satu minggu di mana aku jatuh dari sepedaku dua kali, dan jatuhnya sangat parah. Saat itu, aku berpikir, “Tamatlah sudah, aku mungkin akan lumpuh.” Namun, ternyata aku hanya mengalami sedikit lecet; itu sama sekali tidak seserius yang kubayangkan. Bukankah itu perlindungan Tuhan? Aku harus mengubah sudut pandangku yang salah dan menghadapi penyakitku dengan benar. Aku harus berobat jika diperlukan, tetapi mengenai apakah aku akan sembuh atau apakah aku akan hidup atau mati, aku tidak boleh menuntut Tuhan, dan aku tentu saja tidak boleh salah paham terhadap-Nya atau mengeluh tentang-Nya. Aku harus tunduk pada kedaulatan dan pengaturan Tuhan dan, di tengah penyakit, lebih banyak mencari kebenaran serta merenungkan dan mengenal diriku sendiri. Itulah satu-satunya cara untuk mendapatkan hasil yang nyata.

Setelah itu, aku terus merenungkan akar penyebab mengapa aku hidup dalam emosi negatif. Aku membaca firman Tuhan: “Orang percaya kepada Tuhan untuk mendapatkan berkat, memperoleh upah, dan menerima mahkota. Bukankah semua ini ada di hati semua orang? Kenyataannya memang demikian. Meskipun orang tidak sering membicarakannya, dan bahkan menyembunyikan motif dan keinginan mereka untuk mendapatkan berkat, keinginan dan motif yang ada di lubuk hati orang ini selalu tak tergoyahkan. Sebanyak apa pun teori rohani yang orang pahami, pemahaman berdasarkan pengalaman apa pun yang mereka miliki, tugas apa pun yang dapat mereka laksanakan, sebanyak apa pun penderitaan yang mereka tanggung, atau sebesar apa pun harga yang mereka bayar, mereka tidak pernah melepaskan motivasi untuk mendapatkan berkat yang tersembunyi di lubuk hati mereka dan selalu secara diam-diam bekerja keras demi motivasi mendapatkan berkat itu. Bukankah ini hal yang tersembunyi paling dalam di lubuk hati manusia? Tanpa motivasi untuk menerima berkat ini, bagaimana perasaanmu? Dengan sikap apa engkau akan melaksanakan tugasmu dan mengikuti Tuhan? Apa yang akan terjadi pada orang jika motivasi untuk menerima berkat yang tersembunyi di dalam hati mereka ini disingkirkan? Mungkin banyak orang akan menjadi negatif, sementara beberapa orang akan kehilangan motivasi dalam tugas mereka. Mereka akan kehilangan minat dalam kepercayaan mereka kepada Tuhan, seolah-olah jiwa mereka telah lenyap. Mereka akan terlihat seolah-olah hati mereka telah direnggut. Inilah sebabnya Kukatakan bahwa motivasi untuk mendapatkan berkat adalah sesuatu yang sangat tersembunyi dalam hati manusia” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Enam Indikator Pertumbuhan dalam Hidup”). “Sebelum memutuskan untuk melaksanakan tugas mereka, di lubuk hatinya, antikristus dipenuhi dengan pengharapan akan masa depan mereka, untuk memperoleh berkat, tempat tujuan yang baik, dan bahkan mahkota dan mereka memiliki keyakinan penuh dalam memperoleh hal-hal ini. Mereka datang ke rumah Tuhan untuk melaksanakan tugas mereka dengan niat dan cita-cita seperti itu. Jadi, apakah pelaksanaan tugas mereka mengandung ketulusan, iman yang sejati, dan kesetiaan yang Tuhan tuntut? Pada saat ini, kesetiaan, iman, atau ketulusan mereka yang sejati belum terlihat, karena semua orang memiliki pola pikir yang sepenuhnya transaksional sebelum mereka melaksanakan tugas mereka; semua orang mengambil keputusan untuk melaksanakan tugas dengan dimotivasi oleh kepentingan, dan juga berdasarkan prasyarat dari ambisi dan hasrat mereka yang meluap-luap. Apa niat antikristus dalam melaksanakan tugas mereka? Niat mereka adalah untuk bertransaksi, untuk melakukan pertukaran. Dapat dikatakan bahwa ini adalah syarat-syarat yang mereka tetapkan untuk melaksanakan tugas: ‘Jika aku melaksanakan tugasku, aku harus memperoleh berkat dan mendapatkan tempat tujuan yang baik. Aku harus memperoleh semua berkat dan manfaat yang tuhan katakan telah dipersiapkan bagi manusia. Jika aku tidak dapat memperolehnya, aku tidak akan melaksanakan tugas ini.’ Mereka datang ke rumah Tuhan untuk melaksanakan tugas mereka dengan niat, ambisi, dan hasrat seperti itu. Tampaknya seolah mereka memang memiliki ketulusan, dan tentu saja, bagi mereka yang baru percaya dan baru mulai melaksanakan tugas mereka, itu juga dapat disebut sebagai semangat. Namun, tidak ada iman atau kesetiaan sejati dalam hal ini; hanya ada tingkat semangat tertentu. Itu tidak dapat disebut ketulusan. Dilihat dari sikap antikristus terhadap pelaksanaan tugas mereka, ini sepenuhnya bersifat transaksional dan dipenuhi dengan hasrat mereka akan keuntungan, seperti menerima berkat, masuk ke dalam kerajaan surga, memperoleh mahkota, dan menerima upah” (Firman, Jilid 4, Menyingkapkan Antikristus, Bab Sembilan (Bagian Tujuh)). Dari firman Tuhan, aku melihat bahwa para antikristus datang ke gereja untuk melaksanakan tugas mereka hanya demi mendapatkan berkat. Untuk mendapatkan berkat, seorang antikristus dapat meninggalkan segalanya, mengorbankan dirinya sendiri, dan membayar harga, tetapi begitu dia merasa tidak bisa mendapatkan berkat, dia mampu mengkhianati Tuhan. Setelah merenungkan diriku sendiri, aku menyadari bahwa niat dan tujuanku sendiri dalam percaya kepada Tuhan sama persis: untuk mendapatkan berkat dan masuk kerajaan surga. Selama bertahun-tahun percaya, aku tidak terkekang oleh penganiayaan PKT atau ejekan dan fitnah dunia, dan aku terus bertekun dalam mengikuti Tuhan dan melaksanakan tugasku. Aku melakukan semua ini dengan berpikir bahwa dengan harga yang kubayar dan pengorbananku, aku akan mendapat kasih karunia dan berkat Tuhan, serta jalan masuk ke dalam kerajaan surga. Ketika aku menderita tekanan darah tinggi dan infark serebral, aku khawatir jika tekanan darahku naik, sekalipun aku tidak mati, aku akan berakhir lumpuh, dan jika aku tidak bisa melaksanakan tugasku, aku akan kehilangan berkat masuk ke kerajaan surga. Itulah sebabnya aku selalu berada dalam keadaan putus asa. Ketika aku melihat bahwa tugasku tidak membuahkan hasil yang baik, aku tidak cemas akan hal itu; sebaliknya, aku khawatir jika terlalu memforsir pikiran akan memperburuk kondisiku dan aku akan kehilangan kesempatanku untuk mendapatkan berkat. Aku menyadari bahwa segala sesuatu yang kupikirkan dan kulakukan adalah demi kepentingan dagingku sendiri. Aku percaya, meninggalkan segala sesuatu, dan mengorbankan diri, semuanya demi mendapatkan berkat. Aku hidup berdasarkan falsafah hidup Iblis, “Jika orang tidak memikirkan dirinya sendiri, langit dan bumi akan menghukumnya.” Untuk mendapatkan berkat, aku bisa meninggalkan segala sesuatu dan mengorbankan diri tanpa memedulikan apa pun, tetapi jika tidak ada berkat bagiku di dalamnya, aku menjadi negatif dan bermalas-malasan. Bukankah aku sedang memperlihatkan watak antikristus? Pada akhir zaman, Tuhan mengungkapkan kebenaran untuk melakukan pekerjaan penyelamatan umat manusia. Maksud Tuhan bukanlah agar aku mengikuti Dia dan melaksanakan tugasku hanya untuk mendapatkan berkat. Dia berharap bahwa dalam proses melaksanakan tugasku, aku akan mengejar kebenaran untuk mengatasi watak rusakku, mengubah pandanganku yang salah tentang iman, membuang hal-hal yang berasal dari Iblis, dan menjadi orang yang sesuai dengan maksud Tuhan. Hanya dengan begitu, aku bisa menerima perkenanan Tuhan. Sebaliknya, aku selalu hidup dalam watak Iblis yang egois dan mementingkan diri sendiri, hanya mengejar berkat. Bukankah aku sedang menempuh jalan Paulus? Paulus percaya kepada Tuhan, tetapi tidak mengejar kebenaran dan hidup. Dia memperlakukan semua pekerjaan dan jerih payahnya bagi Tuhan sebagai modal tawar-menawar untuk mendapatkan mahkota dan berkat, mencoba bertransaksi dengan Tuhan. Setelah bertahun-tahun percaya, watak Iblisnya yang rusak tidak berubah sedikit pun. Dia dengan lancang dan lantang menuntut mahkota kepada Tuhan, dan dengan melakukan itu, dia menyinggung watak Tuhan dan dihukum. Jika aku percaya kepada Tuhan tetapi tidak mengejar kebenaran dan hidup, dan selalu mengejar berkat serta mencoba bertransaksi dengan Tuhan, aku juga akan dihukum jika aku tidak bertobat. Menyadari konsekuensi terus menempuh jalan ini, aku berdoa kepada Tuhan, “Ya Tuhan, aku tahu bahwa ada maksud baik-Mu di balik penyakit ini, yaitu untuk menyingkapkan dan menyelamatkanku. Ini adalah kasih-Mu yang datang kepadaku, memungkinkanku melihat dengan jelas bahwa selama ini, aku hanya mengejar berkat dan telah menempuh jalan yang salah. Ya Tuhan, aku bersedia bertobat. Mulai sekarang, aku akan fokus mengejar kebenaran.” Setelah berdoa, hatiku merasa jauh lebih damai dan tenang.

Kemudian, aku merenungkan pandangan salah lain yang kumiliki: pemikiran bahwa jika penyakitku menjadi parah dan aku tidak bisa melaksanakan tugasku, aku tidak bisa diselamatkan. Aku terus mencari kebenaran untuk mengatasinya. Aku membaca firman Tuhan: “Diselamatkan terutama berarti dibebaskan dari dosa, dibebaskan dari pengaruh Iblis, dan dengan sungguh-sungguh berbalik kepada Tuhan dan tunduk kepada-Nya. Apa yang harus kaumiliki untuk bebas dari dosa dan pengaruh Iblis? Kebenaran. Jika orang berharap untuk memperoleh kebenaran, mereka harus diperlengkapi dengan banyak firman Tuhan, mereka harus dapat mengalami dan menerapkannya, sehingga mereka dapat memahami kebenaran dan masuk ke dalam kenyataan. Hanya dengan demikianlah, mereka dapat diselamatkan. Apakah orang dapat diselamatkan atau tidak, itu tidak ada hubungannya dengan berapa lama mereka telah percaya kepada Tuhan, berapa banyak pengetahuan yang mereka miliki, apakah mereka memiliki karunia atau kekuatan, atau seberapa banyak mereka telah menderita. Satu-satunya hal yang berhubungan langsung dengan keselamatan adalah apakah seseorang mampu memperoleh kebenaran atau tidak” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Menghargai Firman Tuhan adalah Landasan Kepercayaan kepada Tuhan”). Tuhan telah menerangkan dengan sangat jelas standar bagi orang untuk diselamatkan. Dia terutama melihat apakah orang bisa hidup dalam kenyataan firman-Nya; apakah, dalam segala hal, mereka tidak lagi hidup berdasarkan falsafah Iblis, melainkan memandang orang dan hal-hal, serta berperilaku dan bertindak, sesuai dengan firman-Nya dan prinsip-prinsip kebenaran; apakah mereka memiliki ketundukan, kesetiaan, kasih, dan rasa takut pada-Nya; dan apakah mereka hidup dalam keserupaan dengan manusia yang sejati. Hanya mereka yang memiliki kenyataan kebenaran inilah yang akan diselamatkan oleh Tuhan. Namun, setelah bertahun-tahun percaya, aku belum membuang watak rusakku sedikit pun, seperti kecongkakan, kesombongan, keegoisan, atau kehinaan. Meskipun aku mampu sedikit menderita dan membayar sedikit harga dalam melaksanakan tugasku, aku sebenarnya mencoba bertransaksi dengan Tuhan dengan keinginanku untuk mendapatkan berkat. Seluruh diriku masih hidup di bawah pengaruh gelap Iblis, bahkan belum mendekati standar untuk diselamatkan. Jika aku tidak mengatasi watak-watak rusak ini, jika keinginan akan berkat itu masih ada di hatiku, maka bahkan jika aku sedang melaksanakan tugas, aku tetap tidak akan diselamatkan pada akhirnya. Aku harus fokus mengejar kebenaran. Itulah satu-satunya cara untuk memiliki kesempatan diselamatkan.

Selain itu, aku selalu khawatir bahwa jika aku sakit parah dan mati, aku tidak bisa diselamatkan, itu juga berasal dari ketidakpahaman akan kebenaran. Jadi, aku mencari firman Tuhan yang relevan untuk kubaca. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Jika pada saat nyawamu akan diambil darimu, engkau merasa tenang, rela, dan tunduk tanpa mengeluh, engkau merasa telah memenuhi tanggung jawab, kewajiban, dan tugasmu sampai akhir, serta hatimu bersukacita dan damai—jika engkau pergi dengan cara seperti ini—maka bagi Tuhan, engkau sama sekali belum pergi. Sebaliknya, engkau hidup di alam lain dan dalam wujud yang lain. Yang terjadi hanyalah cara hidupmu telah berubah—engkau sebenarnya tidak benar-benar mati. Di mata manusia, ‘Orang ini meninggal pada usia yang sangat muda, sungguh menyedihkan!’ Namun, di mata Tuhan, engkau belum mati atau pergi untuk menderita; sebaliknya, engkau telah pergi untuk menikmati berkat dan menjadi makin dekat dengan Tuhan. Ini karena, sebagai makhluk ciptaan, engkau telah memenuhi standar dalam pelaksanaan tugasmu di mata Tuhan, engkau telah menyelesaikan tugasmu, dan Tuhan tidak lagi membutuhkanmu untuk melaksanakan tugas ini di antara jajaran makhluk ciptaan. Bagi Tuhan, ‘kepergianmu’ bukan disebut ‘pergi’, tetapi engkau ‘diambil’, ‘dibawa pergi’, atau ‘dituntun pergi’, dan itu adalah hal yang baik” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Memberitakan Injil adalah Tugas yang Harus Dilaksanakan dengan Baik oleh Semua Orang Percaya”). Dari firman Tuhan, aku memahami bahwa sebagian orang, selagi mereka masih hidup, tidak peduli apa yang mereka hadapi—baik itu penganiayaan, kesengsaraan, siksaan penyakit, atau kesulitan keuangan—mampu berpegang teguh pada tugas mereka, tanpa mengeluh tentang Tuhan atau mengkhianati-Nya. Orang-orang seperti itu telah memberikan kesaksian yang tulus. Meskipun daging mereka mati, mereka sebenarnya dibawa oleh Tuhan untuk hidup di alam lain. Aku selalu khawatir bahwa jika aku mati, aku akan kehilangan kesempatan untuk diselamatkan, padahal kenyataannya, kesudahan seseorang setelah mati ditentukan oleh sikapnya terhadap Tuhan dan kebenaran selagi dia masih hidup. Aku teringat akan Ayub. Dia percaya bahwa Tuhan adalah Yang Berdaulat atas langit dan bumi dan segala sesuatu. Sepanjang hidupnya, dia mengikuti Tuhan dan menempuh jalan takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan. Ketika dia menghadapi kematian, dia tidak khawatir atau takut, karena dia percaya bahwa Tuhan mengatur dan berdaulat atas hidup dan mati seseorang. Karena itu, dia bisa menghadapinya dengan tenang. Ayub adalah orang yang takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan. Dia tetap teguh dalam kesaksiannya selama pencobaan Iblis, dan meskipun dia mati, dia diselamatkan oleh Tuhan. Karena aku tidak memahami kebenaran, dan tidak bisa melihat dengan jelas masalah hidup, mati, dan keselamatan, aku selalu khawatir bahwa jika aku mati, aku tidak akan bisa diselamatkan. Betapa bodohnya aku! Kenyataannya, bahkan jika aku masih hidup, jika aku tidak mengejar kebenaran, tidak menempuh jalan takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan, dan dalam imanku kepada Tuhan aku meninggalkan segala sesuatu dan mengorbankan diri hanya untuk mendapatkan mahkota dan berkat, maka di mata Tuhan, entah aku hidup atau mati, tidak ada bedanya. Itu tidak ada hubungannya dengan keselamatan. Itu karena pengorbanan semacam itu adalah demi kepentingan daging; itu egois, dan bukan memenuhi tugas dan tanggung jawab makhluk ciptaan dengan baik. Sekarang, Tuhan masih memberiku kesempatan untuk hidup. Aku tidak boleh lagi terbelenggu oleh kekhawatiran tentang hidup, mati, atau berkat. Selagi aku masih hidup, aku harus bersungguh-sungguh mengejar kebenaran dan melaksanakan tugasku sebagai makhluk ciptaan dengan baik untuk memuaskan Tuhan. Itulah yang seharusnya kuperhatikan dan menjadi fokus utamaku. Hanya dengan mendapatkan kebenaran dan hidup dalam kenyataan kebenaran, hatiku akan merasakan sukacita dan damai sejahtera; hanya dengan begitu, aku tidak akan takut mati lagi.

Saat ini, aku masih sakit kepala dan merasa pusing ketika melaksanakan tugasku untuk waktu yang lama, tetapi aku tidak lagi hidup terlalu terbelenggu penyakit. Jika kepalaku sakit, aku beristirahat sebentar. Dalam kehidupan sehari-hari, aku juga berusaha untuk lebih banyak berolahraga, dan tidak lagi khawatir atau cemas tentang apa yang akan terjadi pada tubuhku dan apakah aku akan hidup atau mati. Setiap hari aku hidup, aku akan melaksanakan tugasku dengan sebaik mungkin. Syukur kepada Tuhan!


13. Tidak Ada Perbedaan Status di Antara Tugas-Tugas yang Berbeda

Oleh Lin Sen, Tiongkok

Sejak aku kecil, di keluargaku, prialah yang selalu memegang kendali, dan ayahku yang memegang keputusan akhir dalam segala hal. Dia tidak pernah melakukan pekerjaan rumah tangga; hal-hal seperti memasak, mencuci, dan bersih-bersih adalah urusan ibu dan saudara perempuanku. Dia sering mengajari aku dan saudara-saudaraku bahwa “Pria bekerja di luar, dan wanita mengurus rumah tangga,” dan bahwa bertani serta mencari uang adalah pekerjaan pria, sementara memasak dan mencuci adalah pekerjaan wanita. Melalui perkataan dan teladan ayahku, semua kakak laki-lakiku setelah menikah menjadi kepala rumah tangga yang tidak pernah melakukan pekerjaan rumah tangga. Aku ingin menjadi seperti mereka, karena merasa itulah satu-satunya cara untuk memiliki sikap dan martabat seorang pria yang pantas. Setelah menikah, istriku adalah wanita yang sangat baik dan cakap dalam mengurus rumah, dialah yang mengerjakan semua pekerjaan rumah tangga. Terkadang saat makan, dia bahkan menghidangkan makanan langsung di hadapanku. Aku pun jadi makin yakin bahwa sebagai seorang laki-laki, aku tidak pantas mengerjakan pekerjaan seperti mencuci, menjahit, atau mengurus anak-anak. Itu semua pekerjaan wanita. Kalau aku yang mengerjakannya, itu akan memalukan dan merendahkanku. Kemudian, setelah istriku melahirkan, aku pulang kerja dan melihatnya kerepotan memasak dan mengerjakan pekerjaan rumah sambil menggendong bayi. Aku ingin membantunya, tetapi kemudian aku berpikir betapa memalukannya jika orang-orang tahu laki-laki dewasa sepertiku mengerjakan pekerjaan semacam itu. Jadi, aku lebih memilih pergi bermain kartu, daripada membantu istriku mengerjakan pekerjaan rumah. Setelah menerima pekerjaan Tuhan pada akhir zaman, aku sangat suka membaca firman Tuhan. Dari firman-Nya, aku menyadari bahwa untuk percaya kepada Tuhan, aku harus menerapkan kebenaran dalam segala hal dan hidup dalam kemanusiaan yang normal. Aku tidak bisa hanya membiarkan orang lain melayaniku—itu benar-benar tidak bernalar. Sejak saat itu, aku mulai membantu istriku mengerjakan beberapa pekerjaan rumah, belajar memasak, mencuci sayuran, dan bersih-bersih.

Suatu hari di bulan Januari 2023, pemimpin mengatakan bahwa sebuah kediaman keluarga yang menjadi tuan rumah sedang menghadapi beberapa risiko keamanan dan para saudari muda yang tinggal di sana harus segera dipindahkan. Dia memintaku untuk sementara waktu menjadi tuan rumah bagi mereka, dan mengatakan mereka akan pindah setelah Tahun Baru Imlek begitu ditemukan kediaman keluarga yang menjadi tuan rumah yang cocok. Aku berpikir, “Aku ini seorang saudara. Menghabiskan sepanjang hari di dapur—betapa merendahkan dan canggung nantinya! Kenapa pemimpin mengaturku untuk menjadi tuan rumah? Apa dia sengaja mempersulitku?” Namun, kemudian aku berpikir, “Aku sudah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun. Kalau aku menolak tugas ini, bukankah pemimpin akan mengatakan aku bukan orang yang mengejar kebenaran? Lagi pula, rumahku cukup cocok untuk menjadi tuan rumah. Meskipun istriku telah dikeluarkan dari gereja, dia mendukungku dalam melaksanakan tugasku, dan kedua anakku juga tidak keberatan. Cocok sekali untuk para saudari muda merayakan Tahun Baru Imlek di tempatku. Terlebih lagi, pemimpin hanya memintaku untuk sementara waktu saja menjadi tuan rumah bagi mereka. Mereka akan pindah segera setelah ditemukan kediaman keluarga yang menjadi tuan rumah yang cocok.” Dengan mempertimbangkan hal ini, aku pun setuju. Namun, ketika tiba waktunya untuk menjadi tuan rumah, pola pikir “Pria bekerja di luar, dan wanita mengurus rumah tangga” itu muncul lagi. Karena istriku bekerja di sebuah kedai sarapan, akulah yang memasak sarapan dan makan siang di rumah setiap hari. Istriku mengingatkanku berkali-kali, “Pakailah celemek dan pelindung lengan saat memasak, kalau tidak, pakaianmu akan kotor dan sulit dicuci.” Aku hanya mengiyakan, tetapi tidak pernah sekalipun melakukannya. Aku berpikir, “Dia mau aku memakai pelindung lengan dan celemek? Akan seperti apa rupaku nanti? Aku, kan, jadi kelihatan seperti ibu-ibu! Kalau para saudari melihatku seperti itu, betapa memalukannya! Memasak dan mencuci adalah pekerjaan yang seharusnya dilakukan oleh para saudari, bukan para saudara. Kalau saudara-saudari mendapatiku menjadi tuan rumah, mereka pasti akan memandang rendah diriku. Tidak kusangka, aku, seorang saudara yang melaksanakan tugas tulis-menulis, sekarang malah menjadi juru masak profesional!” Setelah beberapa waktu, pemimpin mengatur agar seorang saudari muda lainnya pindah ke rumahku, dan para saudari itu sepertinya sama sekali tidak berencana untuk pindah. Aku berpikir, “Bukankah katanya mereka akan pindah setelah Tahun Baru Imlek? Kenapa malah ada orang baru lagi yang datang ke rumahku? Memasak setiap hari ini sungguh merendahkanku. Kapan ini akan berakhir?” Aku merasa tertekan oleh perasaan negatif, dan aku berhenti mencurahkan hatiku untuk memasak dan mulai bersikap asal-asalan. Nasi yang kutanak terkadang terlalu keras atau terlalu lembek, dan masakan yang kutumis terkadang terlalu asin atau sama sekali hambar. Namun, aku sama sekali tidak merenungkan diriku sendiri; Aku bahkan merasa bisa menyajikan makanan saja sudah cukup baik. Belakangan, mereka mulai memberiku masukan, mengatakan mi yang kumasak kurang matang dan butiran garam di hidangan dingin belum larut. Mendengar ini membuatku merasa lebih kesal lagi. “Sudah cukup merendahkan bagi pria dewasa sepertiku seharian memasak untuk kalian, dan sekarang kalian malah mencari-cari kesalahan dalam segala hal? Aku benar-benar tidak tahan lagi!” Dalam hatiku, aku hanya berharap mereka akan segera pindah. Kemudian, aku menyadari keadaanku salah, jadi aku berdoa agar Tuhan membimbingku dalam memahami masalahku sendiri.

Saat itu, aku mendengar sebuah lagu pujian firman Tuhan:

Manusia Pertama Adalah Makhluk Hidup yang Memiliki Roh

1  Pada mulanya, Aku menciptakan umat manusia; dengan kata lain, Aku menciptakan nenek moyang manusia, Adam. Dia dianugerahi dengan rupa dan gambar, penuh dengan daya hidup, penuh dengan vitalitas, dan selain itu, dia disertai kemuliaan-Ku. Itulah hari yang mulia ketika Aku menciptakan manusia. Setelah itu, Hawa diciptakan dari tubuh Adam, dan dia juga adalah nenek moyang manusia, sehingga manusia yang Kuciptakan dipenuhi dengan napas-Ku dan penuh dengan kemuliaan-Ku.

2  Adam pada mulanya lahir dari tangan-Ku dan merupakan representasi dari gambar-Ku. Dengan demikian, makna asli dari “Adam” adalah makhluk yang diciptakan oleh-Ku, dipenuhi dengan daya hidup-Ku, dipenuhi dengan kemuliaan-Ku, memiliki rupa dan gambar, juga roh dan napas. Dia adalah satu-satunya makhluk ciptaan yang memiliki roh, yang mampu merepresentasikan-Ku, menyandang gambar-Ku, dan menerima napas-Ku.

3  Pada awalnya, Hawa adalah manusia kedua yang dikaruniai dengan napas, yang penciptaannya telah Kutetapkan dari semula, sehingga makna asli dari “Hawa” adalah makhluk ciptaan yang akan meneruskan kemuliaan-Ku, dipenuhi dengan vitalitas-Ku, dan terlebih lagi dianugerahi dengan kemuliaan-Ku. Hawa berasal dari Adam sehingga dia juga menyandang gambar-Ku, karena dia adalah manusia kedua yang diciptakan menurut gambar-Ku. Makna asli dari “Hawa” adalah manusia yang hidup dengan roh, daging, dan tulang, kesaksian-Ku yang kedua, juga gambar-Ku yang kedua di antara umat manusia. Mereka merupakan nenek moyang umat manusia, harta murni dan berharga, dan pada mulanya, mereka adalah makhluk hidup yang dianugerahi dengan roh.

—Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Apa Arti Menjadi Seorang Pribadi Sejati”

Saat merenungkan liriknya, aku jadi sadar, ketika Tuhan pertama kali menciptakan manusia—Adam dan Hawa—Dia tidak pernah mengatakan bahwa pria lebih mulia daripada wanita atau bahwa wanita memiliki status yang lebih rendah daripada pria. Di mata Tuhan, pria dan wanita itu setara. Sama halnya di rumah Tuhan. Tidak peduli tugas apa yang dilaksanakan seseorang, Tuhan tidak pernah mengatakan bahwa tugas tertentu harus dilakukan oleh para saudara dan tugas lainnya hanya oleh para saudari. Namun, sejak kecil aku sudah dididik oleh perkataan dan teladan ayahku, dan aku hidup berdasarkan gagasan chauvinistis. Aku selalu meremehkan wanita dan memandang rendah pekerjaan seperti memasak dan mencuci, karena menganggap itu semua pekerjaan wanita. Itulah sebabnya aku sangat menentang tugas menjadi tuan rumah, dan bahkan saat melakukannya, aku hanya bersikap asal-asalan. Semua yang kupikirkan dan kulakukan tidak sejalan dengan maksud Tuhan. Menyadari hal ini, aku bersedia untuk tunduk dan dengan tekun melaksanakan tugas menjadi tuan rumah. Setelah itu, saat memasak mi, aku merebusnya sedikit lebih lama, dan aku membumbui hidangan dingin lebih awal. Aku juga mulai berpikir untuk membuat hidangan yang bervariasi. Ketika kulihat beberapa saudari muda sakit dan batuk, aku membuatkan mereka minuman pir dan gula batu. Begitu aku mulai berubah, tanpa diduga, mereka pindah.

Setelah mereka pergi, aku sering merenung, “Mengapa aku memperlihatkan begitu banyak sikap menentang selama aku menjadi tuan rumah?” Belakangan, aku membaca firman Tuhan yang mengungkapkan masalah chauvinisme, dan aku memperoleh beberapa pemahaman tentang diriku sendiri. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Banyak orang berpikir, ‘Mencuci dan menambal pakaian semuanya adalah pekerjaan para wanita. Biarlah wanita yang menanganinya. Aku merasa kesal jika aku harus melakukan tugas-tugas ini; aku merasa seperti bukan seorang pria.’ ... Pria memiliki pemikiran chauvinistik seperti ini, dan mereka meremehkan tugas-tugas tertentu seperti mengasuh anak, merapikan rumah, mencuci, dan bersih-bersih. Ada orang-orang yang memiliki kecenderungan chauvinistik yang kuat, meremehkan tugas-tugas ini, dan tidak bersedia melakukannya, atau kalaupun mereka melakukannya, mereka melakukannya dengan enggan, takut orang lain akan memandang rendah mereka. Mereka berpikir, ‘Jika aku selalu melakukan tugas rumah tangga ini, bukankah aku akan menjadi banci?’ Dikendalikan oleh pemikiran dan sudut pandang apakah hal ini? Bukankah ada masalah dengan pemikiran mereka? (Ya.) ... Di wilayah-wilayah tertentu, di mana paham chauvinisme sangat kuat, tidak dapat disangkal bahwa mereka dirusak oleh pembelajaran dan pembiasaan serta pengaruh yang keluarga tanamkan. Apakah ini menyelamatkan mereka ataukah merugikan mereka? (Merugikan mereka.) Ini sangat merugikan mereka” (Firman, Jilid 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Cara Mengejar Kebenaran (14)”). “Sebagai contoh, katakanlah engkau adalah seorang saudara, dan engkau diminta untuk memasak dan mencuci piring bagi saudara-saudari yang lain setiap hari. Apakah engkau akan mampu tunduk? (Aku rasa bisa.) Mungkin engkau akan mampu dalam jangka pendek, tetapi apakah engkau akan mampu tunduk jika engkau diminta untuk melaksanakan tugas ini dalam jangka panjang? (Aku akan mampu tunduk jika aku hanya harus melaksanakan tugas ini sesekali. Jika untuk jangka waktu yang lebih lama, aku mungkin tidak akan mampu.) Ini menunjukkan bahwa engkau tidak memiliki ketundukan. Apa yang menyebabkan orang tidak memiliki ketundukan? (Itu karena orang-orang menyimpan gagasan tradisional di dalam hati mereka. Mereka menganggap pria harus bekerja di luar rumah, dan wanita harus mengurus pekerjaan rumah tangga, bahwa memasak adalah pekerjaan wanita dan seorang saudara kehilangan muka jika memasak. Itulah sebabnya tidak akan mudah untuk tunduk.) Benar. Orang-orang jatuh ke dalam diskriminasi gender dalam hal pembagian kerja. Pria berpikir, ‘Kami, para pria, seharusnya berada di luar sana untuk mencari nafkah. Pekerjaan rumah tangga seperti memasak dan bersih-bersih sebaiknya dilakukan oleh wanita. Kami tidak seharusnya dipaksa melakukan hal itu.’ Namun, sekarang ini adalah keadaan khusus, dan engkau sedang diminta untuk melakukannya, jadi apa yang kaulakukan? Kesulitan-kesulitan apa yang harus kauselesaikan agar engkau dapat tunduk? Inilah inti masalahnya. Engkau harus mengatasi diskriminasi gendermu. Tidak ada pekerjaan apa pun yang harus dilakukan oleh pria, dan tidak ada pekerjaan apa pun yang harus dilakukan oleh wanita. Pertama-tama, jangan membagi pekerjaan dengan cara seperti ini. Tugas apa yang dilakukan orang tidak boleh ditentukan berdasarkan gender mereka” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Menerapkan Kebenaran adalah Satu-satunya Cara untuk Memperoleh Jalan Masuk Kehidupan”). Firman Tuhan secara tepat mengungkapkan keadaanku. Aku teringat bagaimana sejak kecil, karena pengaruh perkataan dan tindakan ayahku serta didikan keluargaku, aku selalu percaya bahwa “Laki-laki lebih unggul daripada perempuan” dan “Pria bekerja di luar, wanita mengurus rumah tangga.” Aku pikir pekerjaan rumah tangga seperti mencuci, memasak, dan bersih-bersih adalah semua hal yang dilakukan wanita, sementara pria hanya perlu bertani atau bekerja untuk mencari uang. Aku percaya status seorang pria lebih tinggi daripada wanita, jadi sudah sepantasnya istri melayani mereka, dan jika seorang pria melakukan pekerjaan rumah tangga, itu merendahkan martabat dan mereka akan dipandang rendah. Oleh karena itu, sebelum aku percaya kepada Tuhan, aku tidak pernah melakukan pekerjaan rumah tangga apa pun. Ketika aku melihat istriku sibuk kesana-kemari, melakukan pekerjaan rumah sambil menggendong anak kami, aku merasa kasihan dan ingin membantu, tetapi kemudian aku teringat bahwa laki-laki dewasa sepertiku harus menjaga sikap dan martabat seorang pria sejati. Aku berpikir betapa malunya aku jika orang lain melihatku melakukan pekerjaan wanita, jadi aku pergi bermain kartu dan bersenang-senang daripada membantunya mengurus pekerjaan rumah. Selama bertahun-tahun itu, istriku hanya bisa menderita dalam diam, menjalani kehidupan yang melelahkan dan pahit. Yang terpenting, karena aku begitu dipengaruhi oleh gagasan chauvinistis, aku tidak bisa tunduk pada penataan dan pengaturan Tuhan. Ketika pemimpin mengatur agar untuk sementara waktu aku menjadi tuan rumah bagi para saudari, aku memandang pekerjaan rumah sebagai pekerjaan wanita dan merasa itu memalukan dan merendahkan diriku, sebagai seorang saudara, untuk melaksanakan tugas menjadi tuan rumah. Untuk melindungi citra maskulinku, aku bahkan tidak berani memakai celemek atau pelindung lengan saat memasak, karena takut para saudari akan memandang rendah diriku. Karena penentangan dalam hatiku, aku jadi asal-asalan dalam tugasku; aku bahkan tidak bisa memasak mi dengan benar, dan garam di hidangan dingin tidak larut. Ketika para saudari memberiku saran, aku malah menganggap mereka terlalu banyak menuntut dan hanya berharap mereka akan pindah secepat mungkin. Aku melihat bahwa dengan hidup menurut gagasan budaya tradisional ini, demi melindungi apa yang kusebut sebagai martabat dan status pria, aku telah menjadi sangat egois dan dingin, sama sekali tanpa kemanusiaan yang normal. Aku sama sekali tidak punya ketundukan ataupun pengabdian terhadap tugasku. Menyadari hal ini, aku berdoa, meminta Tuhan untuk membimbingku memahami kebenaran dan melepaskan diri dari belenggu dan kekangan gagasan chauvinistisku.

Setelah itu, aku membaca sebuah bagian dari firman Tuhan dan menemukan jalan penerapan. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Haruskah tanggung jawab sosial laki-laki dan perempuan dibedakan? Haruskah laki-laki dan perempuan memiliki status sosial yang sama? Apakah adil untuk terlalu meninggikan status laki-laki dan meremehkan status perempuan? (Tidak, ini tidak adil.) Jadi, bagaimana seharusnya status sosial laki-laki dan perempuan diperlakukan dengan cara yang adil dan rasional? Apa prinsipnya untuk ini? (Laki-laki dan perempuan adalah setara dan harus diperlakukan secara adil.) Perlakuan yang adil adalah dasar teoretisnya, tetapi bagaimana hal itu seharusnya diterapkan dengan cara yang mencerminkan keadilan dan rasionalitas? Bukankah ini ada kaitannya dengan masalah nyata? Pertama-tama, kita harus menentukan bahwa status laki-laki dan perempuan adalah setara—ini tak terbantahkan. Oleh karena itu, pembagian kerja sosial antara laki-laki dan perempuan juga harus sama, dan harus dipertimbangkan dan diatur sesuai dengan kualitas dan kemampuan mereka untuk melakukan pekerjaan itu. Harus ada kesetaraan khususnya dalam hal hak asasi manusia karena perempuan juga seharusnya menikmati apa yang dapat dinikmati laki-laki untuk memastikan status yang setara di antara laki-laki dan perempuan di tengah masyarakat. Siapa pun yang dapat melakukan pekerjaan itu, atau siapa pun yang cakap untuk menjadi pemimpin harus diizinkan melakukannya, terlepas dari apakah mereka laki-laki atau perempuan. Apa pendapatmu tentang prinsip ini? (Bagus.) Ini mencerminkan kesetaraan antara laki-laki dan perempuan. Sebagai contoh, jika ada dua lelaki dan dua perempuan melamar pekerjaan sebagai petugas pemadam kebakaran, siapakah yang seharusnya dipekerjakan? Perlakuan yang adil adalah dasar teoretis dan prinsipnya. Jadi, bagaimana seharusnya orang melakukannya? Seperti yang baru saja Kukatakan, biarkan siapa pun yang memiliki kemampuan untuk melakukan pekerjaan itu sesuai dengan kemampuan dan kualitasnya. Lakukan saja pemilihan berdasarkan prinsip ini, dengan melihat siapa di antara kandidat tersebut yang secara fisik memenuhi kriteria dan tidak lamban. Pemadam kebakaran adalah tentang bertindak cepat dalam keadaan darurat. Jika engkau terlalu lamban, bodoh, dan lesu, seperti kura-kura atau sapi tua, engkau akan memperlambat segala sesuatunya. Setelah memastikan ciri masing-masing kandidat, dari segi kualitas, kemampuan, pengalaman, tingkat kompetensi dalam pekerjaan pemadaman kebakaran, dan sebagainya, kesimpulan yang didapat adalah bahwa satu laki-laki dan satu perempuan sangat cocok: si laki-laki berpostur tinggi, secara fisik kuat, memiliki pengalaman sebagai pemadam kebakaran, dan telah berpartisipasi dalam beberapa operasi pemadam kebakaran dan tindakan penyelamatan; si perempuan gesit, telah menjalani pelatihan yang keras, memiliki pengetahuan tentang pemadam kebakaran dan prosedur kerja terkait, memiliki kualitas, dan menonjol dalam pekerjaan lain serta telah menerima penghargaan. Jadi, pada akhirnya keduanya dipilih. Apakah itu benar? (Ya.) Ini disebut memilih yang terbaik dari yang terbaik, tanpa menunjukkan keberpihakan kepada siapa pun. ... Yang terpenting, saat menangani suatu masalah, engkau tidak memiliki prasangka buruk terhadap laki-laki atau perempuan. Engkau yakin bahwa ada banyak perempuan yang luar biasa dan berbakat dan engkau mengenal beberapa orang seperti itu. Oleh karena itu, wawasanmu meyakinkanmu bahwa kemampuan perempuan untuk bekerja tidak kalah dengan laki-laki, dan nilai yang diberikan perempuan di tengah masyarakat tidak kalah dengan laki-laki. Setelah engkau memiliki wawasan dan pemahaman ini, engkau kelak akan membuat penilaian dan pilihan yang akurat berdasarkan fakta ini setiap kali engkau bertindak. Dengan kata lain, jika engkau tidak menunjukkan kebaikan kepada siapa pun, dan tidak memiliki prasangka terhadap gender, kemanusiaanmu akan relatif normal dalam hal ini, dan engkau mampu bertindak adil. Larangan budaya tradisional, dalam arti laki-laki dianggap lebih unggul daripada perempuan, akan dicabut. Pemikiranmu tidak lagi dibatasi dan engkau tidak akan dipengaruhi oleh aspek budaya tradisional ini lagi” (Firman, Jilid 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Apa yang Dimaksud dengan Mengejar Kebenaran (11)”). Setelah membaca firman Tuhan, aku merasa sangat jelas. Aku jadi mengerti, untuk bisa lepas dari belenggu gagasan budaya tradisional seperti “Laki-laki lebih unggul daripada perempuan” dan “Pria bekerja di luar, wanita mengurus rumah tangga,” pertama-tama aku harus menerima fakta bahwa pria dan wanita itu setara. Pria tidak boleh berprasangka terhadap wanita, apalagi meremehkan atau menindas mereka. Itu tidak bermoral dan tidak manusiawi. Pria harus memperlakukan wanita dengan adil. Jangan memandang pekerjaan rumah sebagai sesuatu yang sewajarnya dilakukan wanita, sementara pekerjaan mentereng yang mendatangkan status dianggap sebagai pekerjaan pria. Sudut pandang seperti itu adalah salah satu kesesatan dan kekeliruan Iblis, dan itu sepenuhnya bertentangan dengan kebenaran. Rumah Tuhan tidak punya aturan yang menyatakan tugas mana yang harus dilakukan oleh para saudara dan mana yang oleh para saudari. Di rumah Tuhan, tugas tidak pernah diatur berdasarkan jenis kelamin, melainkan diatur secara wajar berdasarkan kualitas, kelebihan, kemampuan kerja setiap orang, dan kebutuhan pekerjaan gereja. Contohnya, pemimpin mengatur agar aku melaksanakan tugas menjadi tuan rumah karena kediaman keluarga yang menjadi tuan rumah tempat para saudari tinggal sedang menghadapi risiko keamanan, dan rumah yang aman tidak bisa langsung ditemukan. Sementara itu, rumahku cocok, dan istri serta anak-anakku mendukungku dalam melaksanakan tugasku. Pengaturan pemimpin ini, di satu sisi, menjaga para saudari tetap aman, dan di sisi lain, memungkinkan mereka untuk melaksanakan tugas secara normal, sehingga pekerjaan gereja tidak terpengaruh. Dengan menjadi tuan rumah bagi mereka, aku juga sedang menjaga pekerjaan gereja dan melaksanakan tugasku. Seharusnya aku menerima pengaturan itu dan tunduk, melepaskan pemikiran dan sudut pandang keliru tentang “Laki-laki lebih unggul daripada perempuan” dan “Pria bekerja di luar, wanita mengurus rumah tangga,” serta melaksanakan tugas menjadi tuan rumah sesuai dengan firman Tuhan.

Setelah itu, aku membaca lebih banyak firman Tuhan dan belajar bagaimana seharusnya aku menyikapi tugasku. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Apa pun tugasmu, jangan membedakan antara tugas yang tinggi dan rendah. Misalkan engkau berkata, ‘Meskipun tugas ini adalah amanat dari Tuhan dan merupakan pekerjaan rumah Tuhan, jika aku melakukannya, orang-orang mungkin akan memandang rendah diriku. Orang-orang lain dapat melakukan pekerjaan yang membuat mereka menonjol. Aku telah diberi tugas ini, yang tidak membuatku menonjol tetapi membuatku berupaya keras di balik layar, ini tidak adil! Aku tidak akan melaksanakan tugas ini. Tugasku haruslah sebuah tugas yang membuatku menonjol di depan orang lain dan memungkinkanku untuk menjadi terkenal—dan sekalipun aku tidak terkenal atau menonjol, aku harus mendapatkan manfaat darinya dan merasa nyaman secara fisik.’ Apakah ini sikap yang bisa diterima? Bersikap pilih-pilih artinya tidak menerima apa yang berasal dari Tuhan; artinya membuat pilihan sesuai preferensimu sendiri. Ini artinya tidak menerima tugasmu; artinya menolak tugasmu, yang adalah perwujudan dari pemberontakanmu terhadap Tuhan. Sikap pilih-pilih seperti itu dicemari oleh preferensi dan keinginan pribadimu. Ketika engkau mempertimbangkan harga diri dan statusmu, kepentinganmu sendiri, dan hal-hal semacam itu, sikapmu terhadap tugasmu bukanlah sikap ketundukan. Sikap apa yang seharusnya kaumiliki terhadap tugasmu? Pertama, engkau tidak boleh menganalisis siapa yang menugaskan pekerjaan ini; sebaliknya, engkau harus menerima bahwa tugas itu adalah dari Tuhan—itu adalah amanat Tuhan, itu adalah tugasmu, dan engkau harus tunduk pada pengaturan dan penataan Tuhan serta menerima tugasmu. Kedua, jangan membeda-bedakan antara tinggi dan rendah, serta jangan memusingkan apa natur dari tugas itu, apakah itu membuatmu menonjol atau tidak, apakah itu dilaksanakan di depan umum atau di balik layar. Jangan mempertimbangkan hal-hal ini. Ada juga aspek lain dari sikap ini: ketundukan dan kerja sama yang aktif” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Apa Arti Pelaksanaan Tugas yang Memenuhi Standar?”). “Sebagai contoh, katakanlah tanggung jawabmu adalah memasak untuk saudara-saudari, dan itu adalah tugasmu. Bagaimana seharusnya engkau memperlakukan tugas ini? (Kami harus mencari prinsip-prinsip kebenaran.) Bagaimana engkau mencari prinsip-prinsip kebenaran? Ini melibatkan kenyataan dan kebenaran. Engkau harus memikirkan tentang bagaimana menerapkan kebenaran dan bagaimana melaksanakan tugas ini dengan baik. Aspek kebenaran manakah yang berkaitan dengan hal ini? Langkah pertama adalah engkau harus terlebih dahulu mengetahui, ‘Aku tidak memasak untuk diriku sendiri. Ini adalah tugasku.’ Ini berkaitan dengan aspek visi. Bagaimana dengan langkah kedua? (Kami harus memikirkan tentang bagaimana memasak makanan itu dengan baik.) Apa standar untuk memasak dengan baik? (Kami harus mencari tuntutan Tuhan.) Benar. Hanya tuntutan Tuhanlah kebenaran, standar, dan prinsip itu. Lakukan segala sesuatu sesuai dengan tuntutan Tuhan—ini adalah satu aspek kebenaran. Engkau harus terlebih dahulu memikirkan aspek kebenaran ini, dan kemudian merenungkan, ‘Tuhan telah memberiku tugas ini untuk dilaksanakan. Apa standar yang dituntut oleh Tuhan?’ Engkau harus terlebih dahulu memiliki dasar ini. Lalu, bagaimana seharusnya engkau bertindak agar memenuhi standar Tuhan? Makanan yang kaumasak harus sehat, lezat, higienis, dan tidak berbahaya bagi tubuh—inilah rincian yang terlibat. Selama engkau bertindak berdasarkan prinsip ini, makanan yang kaumasak akan dibuat sesuai dengan tuntutan Tuhan. Mengapa Kukatakan demikian? Karena engkau mencari prinsip-prinsip tugas ini, dan tindakanmu tidak melampaui lingkup yang dibatasi oleh Tuhan. Cara engkau bertindak itu benar. Engkau melaksanakan tugasmu dengan baik, dan engkau melaksanakannya dengan cara yang memenuhi standar” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Hanya dengan Mencari Prinsip Kebenaran Orang Dapat Melaksanakan Tugasnya dengan Baik”). Di rumah Tuhan, tidak ada tugas yang diatur berdasarkan jenis kelamin seseorang, dan tidak ada tugas yang mulia atau rendah. Sikap yang benar terhadap tugas kita adalah menerimanya dari Tuhan dan tunduk. Entah siapa pun yang mengaturnya atau apakah kita menjadi sorotan atau tidak, kita harus mencari prinsip-prinsip kebenaran untuk melaksanakan tugasmu dengan baik. Inilah cara penerapan yang benar, dan itu sejalan dengan maksud Tuhan. Ketika pemimpin mengatur tugas menjadi tuan rumah untukku, seharusnya aku tidak khawatir akan dipandang rendah. Sebaliknya, aku seharusnya mencari prinsip-prinsip kebenaran dan melakukan yang terbaik untuk melaksanakan tugasku. Pertama, aku harus melakukan semua yang kubisa untuk menjaga lingkungan yang aman bagi para saudari. Selain itu, aku harus menjaga kebersihan rumah, dan saat memasak, aku harus memikirkan bagaimana membuat makanan yang bergizi dan sehat. Melaksanakan tugas menjadi tuan rumah ini, di satu sisi, telah memperbaiki sudut pandang chauvinisku yang keliru, sehingga aku tidak lagi memandang wanita melalui kacamata tradisional “Laki-laki lebih unggul daripada perempuan.” Di sisi lain, itu juga meningkatkan keterampilan hidupku. Sekarang aku jadi jauh lebih mahir mencuci dan memotong sayuran, dan di rumah, pada dasarnya akulah yang memasak dan bersih-bersih. Aku ingat suatu kali saat makan siang, istriku berkata sambil tersenyum, “Dahulu aku yang memasak untukmu, tidak kusangka sekarang malah sebaliknya.” Anak-anakku juga bilang aku sudah berubah. Terkadang, beberapa saudari datang ke rumahku untuk membahas khotbah mereka, dan seringnya, akulah yang memasak. Aku sama sekali tidak merasa itu merendahkan atau memalukan lagi. Para saudari bahkan bilang ikan yang kumasak enak. Bisa terbebas dari pemikiran chauvinistis tradisional ini dan hidup dalam sedikit kemanusiaan yang normal, semua ini adalah hasil yang dicapai melalui firman Tuhan. Syukur kepada Tuhan!


15. Pilihan Seorang Manajer Penjualan

Oleh Ye Qiu, Inggris

Aku lahir di sebuah kota kecil di Tiongkok Selatan. Ayahku seorang dokter terkenal di daerah itu, dan keluarga kami terbilang cukup mapan. Sejak kecil, aku menikmati standar hidup yang lebih tinggi dari teman-temanku, yang membuatku merasa unggul. Seingatku, ayahku sering mengajariku, “Kau harus menanggung penderitaan yang sangat besar agar bisa unggul dari yang lain.” Aku mendengarkan kisah ayahku tentang perjalanannya dari desa hingga sukses di kota. Aku melihat selalu ada orang yang datang ke rumah kami untuk mencari muka di hadapan ayahku, dan menyaksikan bagaimana orang-orang mengagumi serta menyambutnya dengan hangat ke mana pun dia pergi. Dalam kepolosanku saat itu, aku perlahan-lahan memahami pentingnya menjadi orang yang unggul dari yang lain, dan aku bertekad akan menjadi orang yang punya status, yang dikagumi, dan dihormati orang. Namun saat aku berusia 12 tahun, ayahku dipenjara karena tuduhan terlibat bisnis ilegal, dan rumah kami yang tadinya ramai tiba-tiba menjadi sepi. Aku, ibu, dan saudariku hanya bisa saling bergantung satu sama lain. Orang-orang yang dahulu bersikap hangat kepada kami tidak terlihat lagi. Aku merasa sangat pilu, terutama setelah melihat susah payah yang dialami ibuku saat berkeliling untuk meminjam uang, aku pun bertekad untuk belajar rajin dan menjadi menonjol, agar bisa menjalani kehidupan sebagai orang terpandang yang diidamkan dan dikagumi orang, serta memulihkan martabat kami. Kerja kerasku membuahkan hasil, dan akhirnya aku masuk universitas. Namun, aku tetap tidak berani berleha-leha. Perkataan ayahku, “Kau harus menanggung penderitaan yang sangat besar agar bisa unggul dari yang lain,” terus memotivasiku. Aku percaya jika aku terus bekerja keras, suatu hari nanti aku akan sukses serta memperoleh ketenaran dan keuntungan.

Setelah lulus universitas pada tahun 2006, aku datang ke Shanghai sendirian dan mulai bekerja di bidang penjualan di sebuah perusahaan. Untuk mendapatkan lebih banyak pesanan, aku rutin bepergian ke kota lain untuk mengunjungi klien. Karena mabuk perjalanan, bepergian ke berbagai kota sangat melelahkanku, dan setelah turun dari bus, aku masih harus mengumpulkan seluruh tenagaku untuk bertemu klien. Selain menahan sakit fisik, urusan sehari-hari dengan rekan kerja dan klien membuatku makin kelelahan. Untuk mendapatkan pesanan klien, aku bahkan membeli buku Thick Black Theory dan The Way of the Wolf. Dari buku-buku ini, aku mempelajari banyak aturan tersembunyi dalam industri serta cara berinteraksi dengan orang lain. Kemudian, di tempat kerja, di dalam, aku bersaing dengan rekan kerja, baik secara terbuka maupun diam-diam, demi mengungguli mereka. Sementara di luar, aku tidak hanya menjilat klien, tetapi juga memberi mereka uang pelicin serta terlibat dalam kesepakatan gelap. Awalnya, aku merasa tidak nyaman dengan hal-hal ini—karena jika terungkap, ini tidak hanya akan merusak reputasi perusahaan, tetapi juga bisa membuatku masuk penjara, jadi aku merasa tegang setiap hari. Ketika tekanan menjadi terlalu berat, aku sering terbangun karena mimpi buruk di tengah malam. Setiap hari aku hidup dalam ketakutan dan kegelisahan. Terkadang di larut malam, saat semuanya sunyi, aku berpikir, “Tekanan di bidang penjualan terlalu besar; mungkin aku harus beralih profesi.” Namun, kemudian aku berpikir, “Kau harus menanggung penderitaan yang sangat besar agar bisa unggul dari yang lain.” Aku lalu menyemangati diriku, “Jika aku ingin sukses, aku harus tahan menghadapi penderitaan ini; jika tidak, kapan aku bisa sukses dan terkenal di kota metropolitan yang penuh orang-orang berbakat ini?” Jadi aku bertahan. Dua tahun kemudian, aku melesat dari seorang karyawan baru menjadi penjual terbaik di timku. Aku tidak hanya dihargai para pemimpin dan membuat rekan-rekanku ingin menjadi sepertiku, tetapi gajiku juga menjadi makin besar, dan akhirnya aku menjalani hidup sebagai pekerja kantoran seperti yang kuinginkan. Ibuku dengan gembira berkata kepadaku, “Sayangku, hari-hari sulit kita akhirnya berakhir. Sekarang setelah kau membuktikan dirimu, kita tidak perlu takut dihina lagi. Ibu merasa bisa berjalan dengan kepala tegak. Kau harus terus bekerja keras!” Aku diam-diam berkata pada diriku sendiri, “Aku tidak hanya harus membeli rumah dan mobil di Shanghai, tetapi juga harus menjadi pemimpin di industri ini agar bisa hidup terhormat untuk waktu yang lama.”

Pada tahun 2008, tidak lama setelah menikah, mertuaku memberitakan Injil Tuhan Yang Mahakuasa di akhir zaman kepadaku. Setelah membaca firman Tuhan, aku sangat terharu oleh tiga tahap pekerjaan Tuhan untuk menyelamatkan manusia. Terutama setelah kulihat bahwa firman yang diungkapkan Tuhan Yang Mahakuasa adalah kebenaran, dan bahwa firman itu telah menyingkapkan banyak misteri yang tidak diketahui umat manusia, aku sangat tertarik pada firman Tuhan Yang Mahakuasa, dan bersama suamiku, kami menerima Injil. Setelah percaya Tuhan, kami sering berkumpul, membaca firman Tuhan, dan menyanyikan lagu pujian untuk memuji-Nya. Saudara-saudari juga saling berbagi pemahaman berdasarkan pengalaman mereka. Aku melihat mereka semua begitu tulus dan sederhana, sangat berbeda dari orang-orang yang berinteraksi denganku di tempat kerja. Tidak ada yang saling menjilat atau menusuk dari belakang, mereka juga bicara apa adanya. Aku senang berinteraksi dengan mereka, dan juga berkumpul untuk mempersekutukan firman Tuhan.

Pada bulan Juni 2008, aku dan suamiku mengambil pinjaman untuk membeli rumah, dan rekan kerja, teman sekelas, serta anggota keluarga semuanya memandang kami dengan rasa ingin. Terutama ketika tetangga kami mengetahui bahwa kami adalah pendatang yang telah membeli rumah hanya dalam dua tahun, mereka pun makin mengagumi dan memuji kami. Hatiku senang sekali, merasa telah makin dekat dengan kehidupan unggul yang selalu kuimpikan. Kemudian, aku mendapat promosi, jabatanku di kartu nama berubah menjadi Manajer Penjualan, dan ruang kerjaku pindah dari sudut kecil ke ruang yang lebih depan dan terpisah. Rekan kerja akan mengangguk dan menyapaku dengan hormat, dan klien juga memanggilku Manajer Ye. Aku berjalan dengan tegak, dan tiba-tiba merasa berbeda dari orang lain. Aku sangat menikmati perasaan unggul ini. Saat itu, di luar menghadiri pertemuan, hampir seluruh waktuku kugunakan untuk bekerja. Aku terus berpikir untuk cepat menghasilkan uang demi melunasi pinjaman, agar bisa membeli rumah yang lebih besar dan membawa ibuku tinggal bersama kami, sehingga dia juga bisa menikmati kehidupan yang lebih unggul ini bersama kami. Seiring makin besarnya perusahaan, aturan dan kebijakannya menjadi lebih ketat dan rumit, dan sebagai Manajer Penjualan, aku harus ikut serta dan melaksanakan berbagai kegiatan evaluasi yang diadakan perusahaan. Dalam situasi ini, aku terjebak dalam dilema: Jika aku bekerja dengan baik di perusahaan, itu akan menghalangi kehidupan bergerejaku, tetapi jika aku aktif dalam kehidupan bergereja, pekerjaanku akan terbengkalai. Sementara jika pekerjaanku tidak beres, kehidupanku yang unggul sekarang ini pasti akan lenyap. Awalnya, aku masih bisa terus datang ke pertemuan, tetapi suatu hari, aku mendengar dari rekan kerjaku bahwa bawahanku diam-diam membicarakan bagaimana setiap hari aku pulang kerja tepat waktu, yang tidak mencerminkan seorang pemimpin. Mereka juga mengatakan bahwa aku pasti menggunakan cara-cara tertentu untuk menyenangkan atasan demi mendapatkan posisi ini. Ketika mendengar komentar ini, hatiku merasa sangat tertekan dan gelisah, pikirku, “Persaingan pasar sekarang begitu ketat. Jika aku tidak bekerja lebih keras untuk mempertahankan posisi ini, suatu hari nanti seseorang bisa menggantikanku, dan pekerjaan serta kehidupan bergengsi, terhormat, dan diidam-idamkan yang telah susah payah kuraih ini akan hilang. Tidak, sepertinya aku harus mengambil tindakan nyata.” Setelah itu, aku mulai mempersingkat saat teduh pagiku, dan terkadang aku bahkan tidak punya waktu untuk saat teduh dan langsung bergegas bekerja. Sepulang kerja, jika tidak ada pertemuan, aku berusaha untuk tetap di kantor dan lembur. Selain itu, aku berusaha menghadiri setiap jamuan bisnis dengan atasan dan klien, sambil mengumbar senyum palsu saat bersama mereka. Sejujurnya, aku tahu apa yang kulakukan tidak sejalan dengan maksud Tuhan, dan aku merasa muak pada diriku sendiri karena menjilat orang lain seperti ini, tetapi ketika teringat bahwa inilah satu-satunya cara untuk mengamankan posisiku, mau tak mau aku terus melakukannya.

Selama waktu itu, aku hampir selalu tiba di pertemuan pada menit-menit akhir, dan bahkan ada kalanya aku tidak bisa menghadiri pertemuan karena perjalanan bisnis selama beberapa hari. Setiap kali saudara-saudari menanyakan keadaanku, aku merasa bersalah, tetapi tidak ada yang bisa kulakukan. Rutinitas yang tidak teratur dan tekanan mental dalam jangka panjang ini menyebabkan kesehatanku memburuk. Awalnya, hanya rambut rontok, tetapi kemudian berat badanku terus bertambah, dan betisku dipenuhi bintik-intik ungu. Setelah pergi ke rumah sakit untuk pemeriksaan, aku didiagnosis menderita kolesterol tinggi dan purpura alergi. Dokter mengatakan penyakitku sangat terkait dengan profesiku, bahwa tekanan kerja yang besar serta rutinitas yang tidak teratur telah mengganggu sistem kekebalanku, dan terutama dengan seringnya mengikuti jamuan bisnis serta pola makan yang tidak sehat telah menyebabkan gangguan metabolisme. Mereka mengatakan jika aku terus menjalani gaya hidup ini dan tetap dalam kondisi mental seperti ini, itu hanya akan memperburuk kondisiku, menyebabkan penyakit kardiovaskular, dan bahkan mengancam nyawaku. Aku khawatir tentang kesehatanku, tetapi aku merasa tidak berdaya, pikirku, “Di masyarakat saat ini, untuk hidup terkemuka, kita harus membayar harga; ada yang didapat, ada yang hilang. Jika kelak aku tidak lagi menghadapi tekanan dan tidak perlu menghadiri acara-acara kantor, maka itu artinya aku bukan lagi seorang atasan. Aku masih muda, tubuhku masih sanggup, aku akan lewati fase ini dulu.”

Suatu hari di bulan April 2009, seorang pemimpin gereja bertanya kepadaku, “Apa kau bersedia melaksanakan tugas menyirami para petobat baru?” Aku berpikir, melaksanakan tugas adalah tanggung jawab setiap makhluk ciptaan, dan melalui tugas, aku bisa memahami lebih banyak kebenaran. Jadi, dengan senang hati aku bersedia. Namun, saat tahu bahwa akan ada pertemuan hampir setiap malam, aku jadi ragu. “Perusahaan terus-menerus mengevaluasi jumlah kunjungan ke klien, dan aku juga bertanggung jawab membimbing penjualan di departemen. Kalau aku ikut pertemuan setiap hari, bagaimana aku bisa bekerja? Kalau aku tidak mengelola tim dengan baik dan target penjualan tidak tercapai, aku pasti tidak bisa lagi jadi manajer penjualan. Tidakkah jabatan manajer dan kehidupan nyaman yang telah susah payah kuraih ini akan hilang begitu saja? Bukankah akan makin sulit untuk sukses di masa depan?” Ketika membayangkan ini, aku berkata kepada saudari itu, “Aku perlu memikirkannya lagi.” Beberapa hari berikutnya, aku terus merenungkan hal ini. Aku tidak bisa tidur nyenyak, hatiku bimbang dan gelisah.

Dalam sebuah pertemuan, aku menceritakan kegelisahanku kepada saudara-saudari, dan kami membaca firman Tuhan: “Manusia yang lahir di negeri yang najis seperti itu, telah sangat terjangkiti oleh masyarakat, telah dikondisikan oleh etika feodal, dan mereka telah menerima didikan ‘institusi pendidikan tinggi’. Pemikiran terbelakang, moralitas yang rusak, pandangan hidup yang hina, falsafah yang tercela tentang cara berinteraksi dengan orang lain, keberadaan diri yang sepenuhnya tak berguna, adat-istiadat dan gaya hidup yang hina—semua ini telah sedemikian parahnya menyusupi hati manusia, dan telah sangat merusak dan menyerang hati nuraninya. Akibatnya, manusia menjadi makin jauh dari Tuhan, dan makin menentang-Nya. Watak manusia menjadi makin kejam dari hari ke hari, dan tidak seorang pun yang akan rela mengorbankan segalanya untuk Tuhan, tidak ada seorang pun yang akan rela tunduk kepada Tuhan, dan terlebih lagi, tidak ada seorang pun yang akan rela mencari penampakan Tuhan. Sebaliknya, manusia mengejar kesenangan sepuas hatinya di bawah kuasa Iblis, dan merusak dagingnya di kubangan lumpur tanpa menahan diri. Bahkan ketika mendengar kebenaran, mereka yang hidup dalam kegelapan tidak memiliki keinginan untuk menerapkannya, dan mereka juga tidak cenderung untuk mencari sekalipun mereka telah melihat bahwa Tuhan telah menampakkan diri. Bagaimana mungkin manusia yang bejat seperti ini memiliki kesempatan untuk diselamatkan? Bagaimana mungkin manusia yang begitu merosot seperti ini hidup dalam terang?” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Memiliki Watak yang Tidak Berubah Berarti Memusuhi Tuhan”). “Selama puluhan, ribuan, bahkan puluhan ribu tahun hingga saat ini, orang telah menghabiskan waktu mereka dengan cara ini, tanpa ada yang menciptakan kehidupan yang sempurna, semuanya hanya bertujuan saling membantai di dunia yang gelap ini, berlomba-lomba mengejar ketenaran, keberuntungan, dan saling menjatuhkan. Siapakah yang pernah mencari maksud-maksud Tuhan? Adakah yang pernah mengindahkan pekerjaan Tuhan? Semua bagian dari manusia yang dipenuhi dengan pengaruh kegelapan telah lama menjadi natur manusia, sehingga cukup sulit untuk melaksanakan pekerjaan Tuhan, dan orang-orang bahkan kurang punya hati untuk memperhatikan apa yang telah dipercayakan Tuhan kepada mereka pada zaman sekarang” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Pekerjaan dan Jalan Masuk (3)”). Setelah membaca firman Tuhan, aku termenung. Kalau kuingat-ingat, sejak kecil aku sudah dipengaruhi oleh gagasan seperti “Kejarlah agar menonjol dan unggul,” “Manusia bergelut ke atas; air mengalir ke bawah,” dan “Kau harus menanggung penderitaan yang sangat besar agar bisa unggul dari yang lain.” Aku bertekad untuk menjadi orang yang menonjol, punya nama, dan menjalani kehidupan yang unggul setelah dewasa. Untuk itu, saat sekolah aku belajar hingga larut malam. Setelah bekerja, aku mengabaikan prinsipku demi mendapatkan posisi, melakukan kesepakatan gelap dengan klien demi mendapatkan pesanan. Aku terus-menerus khawatir tindakanku akan terungkap dan reputasiku hancur. Tekanan yang luar biasa itu menggerogoti fisik dan mentalku. Ketika aku mendapatkan gaji tinggi dan jabatan yang selalu kuimpikan, serta membuat orang-orang di sekitarku kagum dan ingin menjadi sepertiku, demi mempertahankan posisiku, aku terus melakukan intrik dan saling sikut dengan rekan kerjaku sambil menjilat klien serta atasan, dan setiap hari tenggelam dalam berbagai kegiatan kantor. Rutinitas yang tidak teratur dan gaya hidup yang tidak sehat dalam waktu lama membuat tubuhku memberi sinyal bahaya. Namun, demi ketenaran dan keuntungan, aku tidak berani berhenti. Meskipun aku tahu kekaguman dan sanjungan orang lain itu penuh dengan kepalsuan, dan aku tahu Tuhan tidak suka dengan tindakan licik dan kebohonganku, aku tidak bisa melepaskan pengejaranku akan ketenaran dan keuntungan. Bahkan sekalipun itu membuatku mengorbankan kesehatan, melewatkan pertemuan, dan menghambat pertumbuhan hidupku, aku lebih memilih untuk mempertahankan ketenaran dan keuntungan itu dengan susah payah, yang membuatku setiap hari hidup menderita dan tersiksa. Lalu, aku merenung, “Apa gunanya punya posisi tinggi atau banyak harta?” Aku teringat para selebriti, orang kaya, dan beberapa kenalanku, yang setelah mendapatkan ketenaran, keuntungan, dan status, malah mencari pelampiasan karena batin mereka kosong. Ada yang sengaja melanggar hukum dan dipenjara, ada yang melanggar norma moral hingga keluarganya berantakan dan reputasinya hancur, bahkan ada yang putus asa hingga bunuh diri. Ayahku adalah contoh nyata. Dia pernah begitu berjaya, dipuji dan dikagumi di mana-mana, tetapi keserakahannya membuatnya mengikuti tren jahat, hingga akhirnya dia melanggar hukum dan dipenjara. Saat itulah aku sadar, meskipun kelihatannya aku percaya kepada Tuhan, sebenarnya aku masih di bawah kendali Iblis. Iblis menggunakan ketenaran dan keuntungan untuk memikat dan menyiksaku, membuatku hidup tanpa integritas, harga diri, bahkan nurani paling mendasar. Aku sadar bahwa mengejar ketenaran, keuntungan, dan status hanya akan membuatku tersesat, jatuh ke dalam kebejatan, sehingga pada akhirnya menjauh serta mengkhianati Tuhan, dan kehilangan kesempatanku untuk diselamatkan.

Kemudian, aku membaca lebih banyak firman Tuhan: “Laki-laki dan perempuan yang menikmati ketenaran dan keuntungan serta mengejar status pribadi di antara orang lain; orang-orang yang tidak bertobat yang terjerat dalam dosa—bukankah mereka semua tidak dapat diselamatkan?” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Penerapan (7)”). “Engkau sekalian berada dalam keadaan yang sama seperti Aku, tetapi engkau diliputi oleh kecemaran; engkau bahkan tidak mengandung sedikit pun kesamaan dengan manusia yang diciptakan pada awalnya. Terlebih lagi, karena setiap hari engkau sekalian meniru rupa roh-roh najis itu, melakukan apa yang mereka perbuat dan mengatakan apa yang mereka ucapkan, seluruh bagian dari dirimu—bahkan lidah dan bibirmu—terbenam dalam air kotor mereka, sampai-sampai engkau sekalian diliputi noda itu seluruhnya, dan tak satu pun bagian dari dirimu yang dapat dipakai untuk pekerjaan-Ku. Sungguh memilukan! Engkau sekalian hidup di dunia seperti kuda dan ternak tetapi tidak merasa gelisah; engkau penuh dengan sukacita dan hidup bebas dan mudah. Engkau berenang di air kotor ini tetapi sebenarnya tidak tahu kalau engkau sekalian telah jatuh ke dalam situasi seperti ini. Setiap hari engkau bergaul dengan roh-roh najis dan berurusan dengan ‘kotoran’. Hidupmu sangat hina, tetapi engkau benar-benar tidak tahu kalau engkau sama sekali tidak berada di dunia manusia dan engkau tidak berkuasa atas dirimu sendiri. Tidak tahukah engkau bahwa hidupmu telah lama diinjak-injak oleh roh-roh najis, atau bahwa akhlakmu telah lama tercemar oleh air kotor? Apakah pikirmu engkau tinggal di surga duniawi, bahwa engkau berada di tengah-tengah kebahagiaan? Tidak tahukah engkau bahwa engkau telah menjalani hidup dengan roh-roh najis, dan bahwa engkau telah menjalani hidup dengan segala yang telah dipersiapkan mereka bagimu? Bagaimana mungkin hidupmu punya arti? Bagaimana mungkin hidupmu memiliki nilai?” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Engkau Sekalian Begitu Rendah dalam Akhlakmu!”). Setelah membaca firman Tuhan, aku sadar bahwa mereka yang menghalalkan segala cara untuk mengejar ketenaran, keuntungan, dan status adalah orang-orang jahat dan cemar di mata Tuhan, dan mereka tidak bisa diselamatkan. Aku teringat para selebriti, politisi, dan pengusaha besar di dunia ini. Kebanyakan dari mereka punya kemampuan sosial yang hebat dan cara berinteraksi yang licin. Meskipun hidup mereka tampak glamor dan diidam-idamkan orang, perbuatan mereka itu rusak, bobrok, licik, dan jahat. Mereka adalah jenis orang yang Tuhan singkapkan sebagai roh-roh najis. Aku teringat bagaimana selama bertahun-tahun, aku mempelajari berbagai taktik dalam bersosialisasi di tempat kerja demi mendapatkan ketenaran, keuntungan, dan status—entah itu dengan kesepakatan gelap maupun menyuap klien, atau dengan menyanjung dan mencari muka di hadapan klien serta pemimpin—semua ini adalah cara-cara licik, trik untuk menipu dan memanipulasi orang. Bukankah aku telah belajar melakukan hal-hal yang tidak benar seperti roh-roh najis itu? Apa bedanya perbuatanku dengan perbuatan mereka? Setelah menyadari ini, aku dipenuhi rasa takut dan ngeri. Tuhan adalah Tuhan yang sangat membenci kejahatan, dan kerajaan-Nya tidak mentolerir kecemaran. Jika aku tidak bertobat dan terus terjebak dalam pusaran ketenaran, keuntungan, dan status ini, maka setinggi apa pun posisiku atau sebesar apa pun kenikmatan materi yang kudapatkan, aku akan tetap dikutuk oleh Tuhan. Pada akhirnya, aku akan kehilangan sepenuhnya kesempatanku untuk diselamatkan.

Kemudian, aku membaca firman Tuhan: “Belas kasihan-Ku Kuungkapkan kepada orang-orang yang mengasihi Aku dan melepaskan dirinya sendiri. Sementara itu, hukuman menimpa orang-orang jahat, yang justru merupakan bukti dari watak-Ku yang benar dan bahkan lebih dari itu, merupakan kesaksian akan murka-Ku. Ketika bencana datang, semua orang yang menentang Aku akan menangis saat mereka menjadi korban kelaparan dan wabah. Mereka yang telah melakukan segala macam perbuatan jahat, tetapi telah mengikuti Aku selama bertahun-tahun, tidak akan luput dari hukuman terhadap dosa-dosa mereka; mereka juga akan dilemparkan ke dalam bencana, seperti yang jarang terlihat selama jutaan tahun, dan mereka akan hidup dalam keadaan panik dan ketakutan terus-menerus. Mereka dari antara pengikut-Ku, yang telah menunjukkan kesetiaan mutlak terhadap-Ku, akan bersukacita dan mengelu-elukan keperkasaan-Ku. Mereka akan mengalami kepuasan yang tak terlukiskan dan hidup di tengah sukacita seperti yang belum pernah Kuanugerahkan sebelumnya kepada umat manusia. Karena Aku menghargai perbuatan baik manusia dan membenci perbuatan jahat mereka. Sejak pertama kali Aku mulai memimpin umat manusia, Aku telah sangat berharap untuk mendapatkan sekelompok orang yang sepikiran dengan-Ku. Sementara itu, mereka yang tidak sepikiran dengan-Ku, tidak pernah Kulupakan; Aku selalu membenci mereka dalam hati-Ku, menunggu kesempatan untuk menuntut pembalasan atas perbuatan jahat mereka, yang adalah sesuatu yang akan membuat-Ku senang melihatnya. Sekarang, hari-Ku akhirnya tiba, dan Aku tidak perlu lagi menunggu” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Persiapkan Perbuatan Baik yang Cukup demi Tempat Tujuanmu”). Firman Tuhan membuatku mengerti bahwa orang yang pada akhirnya bisa mendapat berkat Tuhan adalah mereka yang memperoleh kebenaran dan sehati sepikir dengan Tuhan. Kesempatan yang hari ini Tuhan berikan kepadaku untuk melaksanakan tugas bertujuan agar aku bisa memperoleh kebenaran, berusaha mengenal Tuhan, dan pada akhirnya memperoleh keselamatan dari Tuhan. Jika aku hanya fokus mengejar ketenaran dan keuntungan, dan tidak fokus mengejar kebenaran serta melaksanakan tugasku untuk mempersiapkan perbuatan baik, aku akan kehilangan kesempatanku untuk diselamatkan. Saat itu, aku akhirnya mengerti maksud Tuhan, dan sadar bahwa kesempatan untuk melaksanakan tugas ini adalah cara Tuhan menyelamatkanku, menolongku keluar dari kubangan ketenaran, keuntungan, dan status. Aku bersyukur kepada Tuhan atas pencerahan-Nya, dan hatiku menjadi jauh lebih ringan. Jadi aku berdoa kepada Tuhan, “Ya Tuhan, terima kasih atas pencerahan dari firman-Mu. Aku tidak akan lagi memusingkan kesulitan pekerjaan, maupun tentang naik turunnya status. Aku bersedia tunduk pada pengaturan-Mu dan melaksanakan tugasku.” Kemudian, aku menerima tugas menyirami para petobat baru. Siang hari, aku bekerja di perusahaan, dan sepulang kerja, aku berkumpul dengan saudara-saudari untuk mempersekutukan firman Tuhan. Aku hampir bisa dibilang sama sekali berhenti mengikuti acara-acara sosial perusahaan. Meskipun tugasku sedikit berat dan melelahkan, hatiku merasa tenang dan gembira. Di luar dugaanku, selama beberapa bulan berturut-turut, bukan hanya kinerja timku bisa memenuhi target, tetapi klien yang hanya kuhubungi lewat telepon juga menandatangani beberapa pesanan, dan atasanku bahkan memberikan pujian sambil menyebut namaku di rapat perusahaan. Aku sangat senang dan gembira, aku pun tahu bahwa tangan Tuhanlah yang mengatur dan berdaulat atas semua ini.

Pada tanggal 14 November 2009, aku terpilih sebagai pemimpin gereja. Aku tahu ini adalah kesempatan besar untuk memahami dan memasuki kenyataan kebenaran, dan aku tidak boleh mengecewakan Tuhan. Tugas seorang pemimpin sangat sibuk. Untuk bisa melaksanakannya dengan baik, itu tidak bisa dilakukan sambil bekerja, jadi aku tahu sudah waktunya aku mengundurkan diri. Tepat ketika aku mengumpulkan keberanian untuk berhenti, perusahaan mengeluarkan pengumuman bahwa mereka bisa membantu pengurusan dokumen domisili untuk karyawan senior seperti kami. Dalam kasusku, aku bisa langsung mengajukan pendaftaran tempat tinggal resmi di sini. Saat melihat keuntungan ini, hatiku sedikit goyah. Pikirku, “Punya izin berdomisili adalah impian banyak pendatang dari luar kota! Bukan hanya hidupku akan lebih baik dan jaminan sosial terjamin, melainkan status sosialku juga akan meningkat, dan lebih banyak orang akan menghormatiku. Ini kesempatan langka yang sulit didapat! Kalau aku berhenti kerja, aku tidak akan pernah punya kesempatan sebaik ini lagi. Mungkin sebaiknya kutunggu sampai selesainya pengurusan pendaftaran berdomisiliku, baru kemudian berhenti?” Namun kemudian, aku teringat akan maksud Tuhan yang mendesak untuk menyelamatkan manusia, dan sadar jika aku meneruskan rencanaku meraih ketenaran, keuntungan, dan status, aku akan mengecewakan Tuhan. Setelah pulang, aku berdoa kepada Tuhan, meminta-Nya membimbingku untuk memahami maksud-Nya dan membuat pilihan yang benar.

Aku membaca firman Tuhan: “Sebagai anggota umat manusia dan orang Kristen yang taat, adalah tanggung jawab dan kewajiban kita semua untuk mempersembahkan pikiran dan tubuh kita untuk memenuhi amanat Tuhan, karena seluruh keberadaan kita berasal dari Tuhan dan ada berkat kedaulatan-Nya. Apabila pikiran dan tubuh kita tidak didedikasikan untuk amanat Tuhan dan pekerjaan yang adil bagi umat manusia, maka jiwa kita akan merasa malu di hadapan orang-orang yang telah menjadi martir demi amanat Tuhan, dan lebih malu lagi di hadapan Tuhan, yang telah menyediakan segalanya untuk kita” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Lampiran 2: Tuhan Berdaulat Atas Nasib Seluruh Umat Manusia”). “Jika engkau dapat mengabdikan hatimu, tubuhmu, dan segenap kasihmu yang murni kepada Tuhan, menempatkan seluruhnya di hadapan-Nya, tunduk sepenuhnya kepada-Nya, dan sepenuhnya memperhatikan maksud-maksud-Nya—bukan memperhatikan daging, bukan keluarga, dan bukan hasrat pribadimu sendiri, melainkan memperhatikan kepentingan rumah tangga Tuhan, menjadikan firman Tuhan sebagai prinsip dan fondasi dalam segala hal—maka dengan melakukannya, niatmu dan sudut pandangmu akan berada di tempat yang tepat, dan engkau akan menjadi seseorang di hadapan Tuhan yang menerima pujian-Nya” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Orang yang Sungguh-Sungguh Mengasihi Tuhan adalah Orang yang Mampu Sepenuhnya Tunduk pada Kenyataan Diri-Nya”). “Yang masih Kuminta dari engkau semua adalah engkau mempersembahkan segenap dirimu untuk seluruh pekerjaan-Ku, dan terlebih lagi, engkau dapat mengenali dengan jelas dan melihat dengan tepat seluruh pekerjaan yang sudah Kulakukan di dalam dirimu, serta mengorbankan seluruh upayamu untuk pekerjaan-Ku agar dapat mencapai hasil yang lebih besar. Inilah yang harus engkau pahami. Jangan lagi saling berebut di antara engkau semua, jangan lagi mencari jalan keluar, dan jangan lagi mencari kenyamanan bagi dagingmu, supaya itu tidak menunda pekerjaan-Ku dan menunda masa depanmu yang indah. Tindakan itu tidak akan melindungimu, itu hanya akan mendatangkan kehancuran bagimu. Bukankah itu menunjukkan kebodohanmu?” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Pekerjaan Menyebarkan Injil juga Merupakan Pekerjaan Menyelamatkan Manusia”). Setelah membaca firman Tuhan, rasanya seolah-olah aku mendengar panggilan Tuhan. Tuhan mengharapkan kita bisa mencurahkan seluruh energi kita untuk mengejar kebenaran dan melaksanakan tugas, dan Dia berharap kita berusaha menjalani kehidupan yang bermakna. Jika aku berhenti kerja, mungkin kondisi jasmaniku tidak akan sebaik dahulu dan status sosialku mungkin tidak setinggi itu, tetapi aku bisa tinggal di rumah Tuhan, menikmati penyiraman serta asupan firman-Nya setiap hari. Aku bisa bekerja sama dengan saudara-saudari dalam melaksanakan tugas dan mengejar kebenaran bersama mereka. Melalui tugasku, aku bisa memahami kebenaran, membuang watak rusak Iblis, dan memperoleh keselamatan dari Tuhan. Inilah jalan hidup yang benar, dan kehidupan yang paling bermakna. Saat itu, aku merasa seolah-olah Tuhan sedang menunggu pilihan dan jawabanku. Hatiku sangat terharu oleh firman Tuhan, dan aku merasakan tekad untuk dengan rela melepaskan segalanya demi memuaskan Tuhan. Aku datang ke hadapan Tuhan dan berdoa, “Ya Tuhan, aku sadar aku tidak memiliki kebenaran, dan Engkau tidak punya tempat di hatiku. Demi mendapatkan pendaftaran domisili, aku hampir jatuh lagi ke dalam perangkap ketenaran, keuntungan, dan status. Terima kasih karena firman-Mu telah melindungiku, membuatku mengerti bahwa tugas yang dipercayakan kepadaku adalah wujud kasih-Mu kepadaku, dan menyadari bahwa mengejar kebenaran serta melaksanakan tugasku adalah hal yang paling bermakna. Aku ingin memberikan jawaban yang memuaskan bagi-Mu.” Maka, aku mengajukan surat pengunduran diriku ke perusahaan. Pimpinan perusahaan terus berusaha membujukku untuk mengurungkan niat, tetapi aku tidak pernah goyah. Syukur atas perlindungan Tuhan, aku bisa mengatasi pencobaan.

Saat aku melangkah keluar dari perusahaan, aku memandang langit biru dan pepohonan yang rimbun, dan merasakan sukacita yang tak terlukiskan. Aku merasa seperti seekor burung kecil yang terbang keluar dari sangkarnya, melayang bebas kembali ke angkasa. Aku menyanyikan lagu pujian firman Tuhan favoritku, “Dengan Kebenaran Ada Kekuatan”: “Ketika orang memiliki tujuan hidup yang benar, mampu mengejar kebenaran, dan berperilaku sesuai dengan kebenaran, ketika mereka sepenuhnya tunduk kepada Tuhan dan hidup berdasarkan firman-Nya, ketika hatinya yang terdalam merasa mantap dan diterangi, ketika hatinya bebas dari kegelapan, dan ketika mereka mampu hidup benar-benar bebas dan merdeka di hadirat Tuhan, barulah saat itu mereka mendapatkan kehidupan manusia sejati, dan barulah saat itu mereka menjadi orang yang memiliki kebenaran dan kemanusiaan. Selain itu, semua kebenaran yang telah kauperoleh dan pahami berasal dari firman Tuhan dan dari Tuhan sendiri. Hanya ketika engkau memperoleh perkenan Tuhan Yang Maha Tinggi—Sang Pencipta, dan Dia berkata bahwa engkau adalah makhluk ciptaan yang memenuhi standar, dan bahwa engkau hidup dalam keserupaan dengan manusiaa, barulah hidupmu akan menjadi yang paling berarti” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Cara Mengenal Natur Manusia”). Hanya dengan percaya dan menyembah Tuhan, mengejar kebenaran, melepaskan diri dari pengaruh Iblis, dan hidup sesuai dengan firman Tuhan, kita dapat menjalani kehidupan yang paling berharga, dan hanya dengan demikianlah hati kita dapat menemukan kedamaian serta ketenangan sejati. Firman Tuhanlah yang menuntunku untuk membuat pilihan yang benar. Syukur kepada Tuhan Yang Mahakuasa!


16. Yang Kudapatkan Seusai Kegagalan Pahit

Pada tahun 2013, polisi menangkapku melalui penyadapan telepon. Mereka menunjukkan foto-foto para pemimpin tingkat atas dan menyuruhku mengidentifikasinya, dan ketika aku menolak berbicara, mereka mencoba mengancam dan mengintimidasi, berkata akan menempatkanku dalam sel isolasi dan menyiksaku. Pada waktu itu, berkat pemeliharaan dan perlindungan Tuhan, aku tidak merasa takut, dan setelahnya, aku melewati setiap interogasi polisi dengan berdoa dan aku tidak mengkhianati saudara-saudari. Kemudian, aku dijatuhi hukuman tiga tahun penjara.

Pada bulan April 2014, aku dipindahkan ke penjara wanita untuk menjalani hukumanku. Kepala unit penjara menyuruhku menulis pernyataan penyesalan dan bersumpah untuk tidak lagi percaya kepada Tuhan, tetapi aku menolak menulisnya dan malah bersaksi tentang Tuhan kepada mereka. Saat melihat pendirianku yang teguh, kepala unit penjara menyuruh tahanan lain menyiksaku, memukuliku, dan menghina secara verbal, dan mereka membuatku berdiri di sebuah ruangan kecil selama dua belas jam sehari tanpa bergerak. Kaki dan telapak kakiku mati rasa dan bengkak karena berdiri, dan setiap menit terasa seperti satu jam. Para tahanan mengejekku ketika melihat penderitaanku. Mereka berkata, “Kenapa kau tidak meminta Tuhanmu mengubahmu menjadi elang agar kau bisa terbang keluar dari sini!” Aku berdoa dalam hati, memohon agar Tuhan membimbingku untuk melewati hukuman fisik ini dan tidak mengkhianati-Nya, dan dengan bimbingan Tuhan, aku bertahan. Suatu hari, petugas penjara memintaku menjawab sepuluh pertanyaan, semuanya menyangkal dan memfitnah Tuhan. Hal itu membuatku sangat murka, “Setan-setan ini benar-benar ahli dalam mengarang kebohongan! Aku harus bersaksi untuk Tuhan dan tidak membiarkan nama-Nya tercemar.” Jadi aku memanfaatkan kesempatan ini untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan itu dengan menggunakan firman Tuhan untuk menyanggah kekeliruan mereka. Akibatnya, petugas penjara menjadi marah dan mereka memutuskan untuk tidak memberiku makan siang selama tiga hari. Kadang-kadang, aku merasa pusing karena kelaparan dan dalam hati menangis kepada Tuhan, memohon agar Dia menguatkan imanku dan membuatku tetap teguh. Aku teringat pada firman Tuhan Yesus: “Manusia hidup bukan hanya dari roti, melainkan dari setiap firman yang keluar dari mulut Tuhan” (Matius 4:4). Setelah merenungkan firman Tuhan, aku tidak lagi merasa terlalu lapar. Enam bulan sebelum aku dibebaskan, naga merah yang sangat besar menekan unit penjara, dengan mengatakan bahwa aku satu-satunya di wilayah itu yang belum meninggalkan keyakinannya, dan supaya tidak mencoreng reputasi penjara tersebut, aku harus dibuat untuk meninggalkan keyakinanku. Setelah itu, mereka kembali menjatuhkan hukuman fisik padaku. Dalam suhu sekitar minus dua puluh derajat Celsius, mereka memaksaku berdiri di kamar mandi dan menyiramiku dengan air, bahkan sampai ke telingaku. Tubuhku basah kuyup, tetapi aku tidak diizinkan mengganti pakaian. Kemudian aku dibawa ke sebuah ruangan kecil, dan dua tahanan yang pernah membunuh disuruh memaksaku menandatangani “Tiga Pernyataan”. Mereka berkata jika aku menolak, aku akan dibawa ke koridor tanpa pengawasan, dan jika aku dipukuli sampai mati, kematianku akan dicatat sebagai kematian alami. Hatiku bergejolak: “Jika kutandatangani, aku akan mengkhianati Tuhan, tetapi jika tidak, mereka akan mencari cara baru untuk menyiksaku. Bagaimana jika aku dipukuli sampai mati?” Aku teringat seorang tahanan pernah berkata bahwa ada seorang narapidana yang meninggal di sini sebelumnya, dan mereka menyeret jenazahnya seperti anjing mati. Bayangan itu membuatku sangat ketakutan. Jika aku dipukuli sampai mati, aku tidak akan punya kesempatan untuk diselamatkan. Aku kemudian teringat dua saudari di unit penjara yang sama yang berkata bahwa mereka berdua sudah menandatangani surat pernyataan penyesalan. Aku berpikir dalam hati, “Mereka sudah menandatanganinya. Apakah aku harus mengikuti aturan secara kaku? Tuhan melihat hati seseorang, bukan sekadar perilaku luarnya. Aku sebenarnya tidak ingin mengkhianati Tuhan; aku hanya menggunakan hikmat untuk menghadapi naga merah yang sangat besar ini.” Jadi, aku menandatangani “Tiga Pernyataan”. Namun, saat menandatanganinya, hatiku dipenuhi kegelapan. Meski begitu, aku terus menghibur diri, “Aku tidak benar-benar mengkhianati Tuhan; aku hanya menggunakan hikmat untuk menghadapi naga merah yang sangat besar.” Aku bahkan berkata kepada mereka, “Aku sebenarnya tidak menandatangani ini. Aku hanya mengikuti prosedur kalian.”

Pada bulan Juni 2016, aku dibebaskan dari penjara. Kemudian aku mendengar dari sebuah khotbah bahwa mereka yang menandatangani “Tiga Pernyataan” telah menerima tanda binatang buas dan membuka pintu neraka. Aku tiba-tiba merasa lumpuh, seakan langit berubah menjadi gelap. Aku akhirnya menyadari betapa seriusnya menandatangani “Tiga Pernyataan”, dan bahwa itu sangat menyinggung watak Tuhan. Tidak kusangka, setelah bertahun-tahun percaya kepada Tuhan, aku mengakhiri perjalanan imanku dengan pengkhianatan. Rasa sakit dan keputusasaan dalam hatiku saat itu tidak terlukiskan dengan kata-kata. Meski tubuhku bebas, jiwaku berada dalam kegelapan. Dalam penderitaan yang luar biasa, aku bahkan terpikir untuk melompat dari sebuah gedung agar semuanya berakhir. Aku merasa seolah jiwaku telah hilang. Aku teringat pada firman Tuhan: “Terhadap mereka yang tidak menunjukkan kepada-Ku sedikit pun kesetiaan selama masa-masa kesukaran, Aku tidak akan lagi berbelas kasihan, karena belas kasihan-Ku hanya sampai sejauh ini. Lagi pula, Aku tidak suka siapa pun yang pernah mengkhianati Aku, terlebih lagi, Aku tidak suka bergaul dengan mereka yang mengkhianati kepentingan teman-temannya. Inilah watak-Ku, terlepas dari siapa pun orangnya. Aku harus memberi tahu engkau hal ini: siapa pun yang menghancurkan hati-Ku tidak akan menerima pengampunan dari-Ku untuk kedua kalinya, dan siapa pun yang telah setia kepada-Ku akan selamanya berada di hati-Ku” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Persiapkan Perbuatan Baik yang Cukup demi Tempat Tujuanmu”). Saat merenungkan firman Tuhan, aku merasakan sakit yang menusuk di hatiku. Watak Tuhan tidak menoleransi penghinaan, dan siapa pun yang mengkhianati Tuhan tidak akan pernah lagi menerima belas kasihan-Nya. Aku sudah menandatangani “Tiga Pernyataan” dan menyinggung watak Tuhan, dan merasa perjalanan imanku telah berakhir serta Tuhan tidak akan lagi menyelamatkan orang sepertiku. Saat memikirkan perbuatan jahat yang telah kulakukan, hatiku amat sakit, dan aku berharap bisa dipenjara lagi hanya untuk menebus kesalahanku. Selama beberapa hari itu, aku seperti mayat berjalan. Hari demi hari kulewati dalam keadaan linglung, dan aku terlalu malu untuk berdoa kepada Tuhan.

Suatu hari, aku melihat seorang saudara yang dahulu pernah bekerjasama denganku dalam sebuah film yang diproduksi rumah Tuhan, aku pun makin tertekan dan merasa bersalah. Kami berdua percaya kepada Tuhan, tetapi dia sedang melaksanakan tugasnya untuk bersaksi bagi Tuhan, sedangkan aku sudah disingkirkan dan akan dihukum. Aku makin membenci diriku sendiri. Di masa lalu, aku tidak pernah mengejar kebenaran, dan kurasa aku pantas mati serta tidak layak hidup. Aku hanya ingin menjalani hari demi hari apa adanya, dan jika suatu hari aku mati, itu adalah kebenaran Tuhan. Aku berbaring di tempat tidur malam itu, berguling-guling, tidak bisa tidur, dan firman Tuhan terlintas di pikiranku: “Ketika manusia memberontak terhadap-Ku, Aku membuat mereka mengenal-Ku dari dalam pemberontakan mereka. Mengingat natur lama manusia dan berdasarkan belas kasihan-Ku, ketimbang menghukum mati manusia, Aku memberi kesempatan kepada mereka untuk bertobat dan memulai lagi dari awal” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Firman Tuhan kepada Seluruh Alam Semesta, Bab 14”). “Mungkinkah nasibmu benar-benar tidak dapat berubah? Apakah engkau rela mati dengan penyesalan seperti itu?” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Esensi dan Identitas Manusia”). Aku benar-benar merasakan bahwa Tuhan tidak meninggalkanku, dan Dia masih memakai firman-Nya untuk memanggilku agar datang kepada-Nya dalam pertobatan. Firman Tuhan yang lembut bagaikan aliran air hangat yang menenangkan, memenuhi hatiku dengan kehangatan. Tuhan tidak ingin melihatku dalam keadaan negatif dan salah paham, tenggelam dalam keputusasaan, serta menyerah pada diriku sendiri. Tuhan ingin aku bangkit dari kegagalanku dan merenungkan akar penyebab kejatuhanku. Aku teringat bagaimana Tuhan berkata bahwa orang Niniwe bertobat dan memenangkan belas kasihan-Nya. Tuhan juga berharap aku dapat bertobat, memulai dari awal lagi, dan menapaki jalan iman sekali lagi. Aku merasakan kasih dan keselamatan Tuhan, dan hatiku penuh dengan rasa syukur kepada-Nya. Aku pun berlutut dan berdoa, “Ya Tuhan, Aku telah mengkhianati-Mu dan menghancurkan hati-Mu. Namun, Engkau tidak pernah berhenti menyelamatkanku dan masih memberiku kesempatan untuk bertobat. Terima kasih! Oh Tuhan, aku bersedia bertobat. Tolong tuntun aku untuk merenungkan diriku sendiri.”

Kemudian, aku membaca firman Tuhan: “Mereka yang dilanda kesengsaraan tidak memiliki pekerjaan Roh Kudus dan tuntunan Tuhan, tetapi mereka yang telah benar-benar ditaklukkan dan yang sungguh-sungguh mencari Tuhan pada akhirnya akan tetap teguh; mereka inilah orang-orang yang memiliki kemanusiaan, dan yang sungguh-sungguh mengasihi Tuhan. Apa pun yang Tuhan lakukan, para pemenang ini tidak akan kehilangan visi dan akan tetap menerapkan kebenaran tanpa gagal dalam kesaksian mereka. Merekalah yang pada akhirnya akan keluar dari kesengsaraan besar. Meskipun orang-orang yang memancing di air keruh masih bisa mendompleng saat ini, tak seorang pun bisa lolos dari kesengsaraan terakhir ini, dan tak seorang pun bisa lolos dari ujian terakhir ini. Bagi mereka yang menang, kesengsaraan seperti itu adalah pemurnian yang luar biasa; tetapi bagi mereka yang memancing di air keruh, itu adalah pekerjaan penyingkiran sepenuhnya. Seperti apa pun mereka diuji, kesetiaan mereka yang memiliki Tuhan di dalam hatinya tetap tidak berubah; tetapi bagi mereka yang tidak memiliki Tuhan di dalam hatinya, begitu pekerjaan Tuhan tidak menguntungkan bagi dagingnya, mereka berubah pandangan tentang Tuhan dan bahkan meninggalkan Tuhan. Itulah orang-orang yang tidak akan tetap teguh sampai pada akhirnya, yang hanya mencari berkat Tuhan tanpa memiliki keinginan untuk mengorbankan diri kepada Tuhan dan mengabdikan diri bagi Tuhan. Orang-orang hina semacam itu semuanya akan diusir ketika pekerjaan Tuhan berakhir, dan sama sekali tidak layak dikasihani. Mereka yang tidak memiliki kemanusiaan tidak mampu bersungguh-sungguh mengasihi Tuhan. Ketika lingkungan aman dan terjamin, atau ketika mereka bisa mendapatkan keuntungan, mereka taat sepenuhnya kepada Tuhan, tetapi begitu keinginan mereka tidak terkabul atau akhirnya pupus, mereka langsung melawan. Bahkan hanya dalam waktu semalam, mereka bisa berubah dari sosok manusia yang penuh senyum dan ‘baik hati’ menjadi pembunuh berwajah buruk yang kejam, yang tiba-tiba memperlakukan orang yang memberi kebaikan kepada mereka di masa lalu sebagai musuh bebuyutan, tanpa sebab atau alasan. Jika setan-setan ini tidak diusir keluar, setan-setan yang bisa membunuh tanpa ragu ini, bukankah mereka akan menjadi bahaya yang tersembunyi?” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Pekerjaan Tuhan dan Penerapan Manusia”). Saat merenungkan firman Tuhan, aku menyadari bahwa aku adalah orang yang egois dan tercela. Saat menghadapi ancaman dari para pembunuh, aku menjadi takut bahwa jika aku dibunuh, aku tidak akan diselamatkan, jadi aku menandatangani “Tiga Pernyataan” dan mengkhianati Tuhan. Ketika tidak ada kepentingan daging yang penting yang dipertaruhkan, mulutku berkata dan hatiku berpikir bahwa apa pun yang dilakukan orang lain, aku tidak akan mengkhianati Tuhan, bahkan aku menganggap diriku sebagai orang yang sungguh-sungguh percaya kepada Tuhan. Namun, ketika nyawaku terancam, aku menyelamatkan diriku dan mengkhianati Tuhan demi melindungi diri sendiri. Di mana letak kemanusiaanku? Di mana kepercayaanku yang sesungguhnya kepada Tuhan? Mereka yang dapat menahan segala penderitaan untuk bersaksi bagi Tuhan saat mengalami siksaan naga merah yang sangat besar, hanya merekalah yang memiliki kemanusiaan dan sungguh-sungguh percaya kepada Tuhan. Aku teringat bahwa aku dipilih Tuhan pada zaman akhir untuk menjadi salah satu orang yang percaya kepada-Nya. Dengan membaca firman Tuhan, aku memahami kebenaran tentang bagaimana umat manusia telah dirusak oleh Iblis dan mengenal rencana pengelolaan Tuhan selama 6.000 tahun untuk menyelamatkan umat manusia. Melalui firman Tuhan, aku mengerti beberapa kebenaran dan memahami banyak hal, dan firman Tuhanlah yang menolongku melewati hari-hari tersulit saat menderita di penjara. Aku telah menerima begitu banyak dari Tuhan, tetapi ketika Tuhan ingin aku bersaksi, aku mengkhianati-Nya dengan menandatangani “Tiga Pernyataan” demi melindungi diri agar tidak dipukuli sampai mati. Aku telah melakukan pengkhianatan besar, dan benar-benar pantas dikutuk! Saat itu, aku akhirnya menyadari bahwa sekian tahun imanku bukanlah untuk memperoleh kebenaran dan kehidupan, aku juga telah mengorbankan keluarga dan karier, menderita, membayar harga, dan melaksanakan tugas hanya demi mendapat berkat, dan hubunganku dengan Tuhan jelas-jelas bersifat transaksional, didorong oleh kepentingan pribadi. Aku hanyalah sekam tak bernyawa, mana mungkin aku tidak terhempas? Saat menyadari hal-hal ini, aku ingin bangkit dan tidak lagi larut dalam sikap negatif, dan aku sering menghampiri hadirat Tuhan untuk berdoa memohon pertobatan. Tidak peduli akan seperti apa kesudahanku, aku bersedia melaksanakan tugas sebagai makhluk ciptaan dan berusaha mengejar kebenaran.

Pada bulan Februari 2018, aku melaksanakan tugas tulis-menulis, dan aku sangat bersyukur, ingin melaksanakan tugasku dengan baik dan menebus pelanggaranku sebelumnya. Saat melaksanakan tugas, setiap kali teringat pengkhianatan yang telah kulakukan, hatiku sakit seolah-olah tertusuk, seperti ada duri yang tertancap di hatiku, menimbulkan rasa sakit dan penyesalan yang mendalam. Kadang-kadang, aku bertanya pada diriku sendiri, “Kupikir ketika menandatangani ‘Tiga Pernyataan’, aku sedang menggunakan hikmat untuk menghadapi polisi, tetapi bagaimana Tuhan memandang hal ini?” Aku teringat akan firman Tuhan Yesus: “Barangsiapa yang menyangkal-Ku di hadapan manusia, Aku juga akan menyangkalnya di hadapan Bapa-Ku yang di surga” (Matius 10:33). Sejak aku menandatangani “Tiga Pernyataan” dan menyangkal serta mengkhianati Tuhan di hadapan Iblis, Tuhan tidak lagi mengakuiku sebagai orang yang percaya kepada-Nya, dan “hikmatku” tidak bertahan di hadapan kebenaran, itu hanya menipu diriku sendiri dan orang lain. Hikmat adalah sesuatu yang positif yang berasal dari Tuhan, dan menerapkan hikmat seharusnya melindungi kepentingan rumah Tuhan. Namun, aku memakai “hikmat” itu demi melindungi diri sendiri. Orang yang menyangkal serta mengkhianati Tuhan di depan manusia dikecam oleh Tuhan, dan Tuhan membenci pengkhianatan manusia terhadap-Nya. Yang Tuhan kehendaki adalah orang-orang mau bersaksi bagi-Nya di hadapan Iblis, senantiasa menjunjung nama-Nya, dan tidak pernah menyangkal-Nya. Setelah menyadari hal ini, aku makin membenci diriku, dalam hati diam-diam aku bersumpah, bahwa di masa mendatang, ketika menghadapi situasi serupa, aku akan tetap teguh dalam kesaksianku dan tidak akan lagi menyelamatkan diri sendiri.

Belakangan, aku kerap merenungkan di dalam hati, “Mengapa aku gagal? Mengapa ada saudara-saudari yang sanggup menanggung siksaan berat dan tetap teguh sampai mati tanpa mengkhianati Tuhan, sedangkan aku mengkhianati-Nya? Apa akar dari kegagalanku?” Setelah direnungkan, aku menyadari bahwa alasan utamanya adalah aku terlalu mementingkan nyawaku. Karena takut mati, aku mengkhianati Tuhan dan kehilangan kesaksianku. Suatu hari, aku membaca satu bagian firman Tuhan, dan aku pun mengerti bagaimana cara menghadapi kematian. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Bagaimanakah kematian para murid Tuhan Yesus? Di antara para murid, ada yang dirajam, diseret di belakang kuda, disalibkan terbalik, dikoyak-koyakkan oleh lima ekor kuda—berbagai jenis kematian menimpa mereka. Apakah alasan kematian mereka? Apakah mereka dihukum mati secara sah karena kejahatan mereka? Tidak. Mereka mengabarkan Injil Tuhan, tetapi orang-orang dunia tidak menerimanya, sebaliknya mereka justru mengutuk, memukul, memaki, bahkan membunuh mereka—dengan cara seperti itulah mereka menjadi martir. ... Sesungguhnya, begitulah tubuh mereka mati dan meninggal; itu adalah cara mereka meninggalkan dunia manusia, tetapi bukan berarti kesudahan mereka sama. Bagaimanapun proses kematian dan kepergian mereka, bagaimanapun itu terjadi, itu bukanlah cara Tuhan menentukan kesudahan akhir dari hidup mereka, kesudahan akhir dari makhluk ciptaan tersebut. Ini adalah sesuatu yang harus kaulihat dengan jelas. Sebaliknya, mereka justru menggunakan cara-cara itu untuk mengutuk dunia ini dan untuk bersaksi tentang perbuatan-perbuatan Tuhan. Makhluk ciptaan ini menggunakan hidup mereka yang paling berharga—mereka menggunakan saat-saat terakhir hidup mereka untuk bersaksi tentang perbuatan-perbuatan Tuhan, untuk bersaksi tentang kuasa Tuhan yang besar, dan untuk menyatakan kepada Iblis dan dunia bahwa perbuatan-perbuatan Tuhan benar, bahwa Tuhan Yesus adalah Tuhan, bahwa Dia adalah Tuhan, dan daging inkarnasi Tuhan. Bahkan hingga di saat terakhir hidup mereka, mereka tidak pernah menyangkal nama Tuhan Yesus. Bukankah ini suatu bentuk penghakiman terhadap dunia ini? Mereka menggunakan nyawa mereka untuk menyatakan kepada dunia, untuk menegaskan kepada manusia bahwa Tuhan Yesus adalah Tuhan, bahwa Tuhan Yesus adalah Kristus, bahwa Dia adalah daging inkarnasi Tuhan, bahwa pekerjaan penebusan seluruh umat manusia yang Dia lakukan memungkinkan manusia ini untuk terus hidup—fakta ini tidak akan berubah selamanya. Mengenai mereka yang menjadi martir karena mengabarkan Injil Tuhan Yesus, sampai sejauh mana mereka melaksanakan tugas mereka? Apakah sampai ke taraf tertinggi? Bagaimana taraf tertinggi itu diwujudkan? (Mereka mempersembahkan nyawa mereka.) Benar, mereka membayar harga dengan nyawa mereka. Keluarga, kekayaan, dan hal-hal materiel dari kehidupan ini semuanya adalah hal-hal lahiriah; satu-satunya hal yang berkaitan dengan diri mereka adalah nyawa mereka. Bagi setiap orang yang hidup, nyawa adalah hal yang paling bernilai untuk dihargai, hal yang paling berharga dan, yang terjadi adalah, orang-orang ini mampu mempersembahkan milik mereka yang paling berharga—nyawa—sebagai penegasan dan kesaksian tentang kasih Tuhan bagi manusia. Hingga saat wafatnya, mereka tidak menyangkal nama Tuhan, juga tidak menyangkal pekerjaan Tuhan, dan mereka menggunakan saat terakhir hidup mereka untuk bersaksi tentang keberadaan fakta ini—bukankah ini bentuk kesaksian tertinggi? Inilah cara terbaik orang dalam melaksanakan tugasnya; inilah yang artinya orang memenuhi tanggung jawabnya. Ketika Iblis mengancam dan meneror mereka, dan, pada akhirnya, bahkan ketika Iblis membuat mereka harus membayar harga dengan nyawa mereka, mereka tidak meninggalkan tanggung jawab mereka. Ini artinya orang memenuhi tugasnya hingga taraf tertinggi. Apakah yang Kumaksud dengan ini? Apakah yang Kumaksudkan adalah agar engkau semua menggunakan metode yang sama untuk bersaksi tentang Tuhan dan mengabarkan Injil-Nya? Engkau tidak perlu melakukan hal yang seperti itu, tetapi engkau harus memahami bahwa ini adalah tanggung jawabmu, bahwa jika Tuhan memintamu untuk melakukannya, engkau harus menerimanya sebagai sesuatu yang wajib kaulakukan” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Memberitakan Injil adalah Tugas yang Harus Dilaksanakan dengan Baik oleh Semua Orang Percaya”). Firman Tuhan menyentuh hatiku. Murid-murid Tuhan Yesus menjadi martir dengan berbagi macam cara demi Tuhan, kematian mereka menjadi penghakiman atas generasi yang jahat ini, dan mereka bersaksi bagi Tuhan dengan mengorbankan nyawa mereka sendiri. Hal itu merupakan penghinaan terbesar bagi Iblis, dan inilah makna dari menjadi makhluk ciptaan sejati. Mereka menunaikan tanggung jawab sebagai makhluk ciptaan, mati demi bersaksi bagi Tuhan. Walau tubuh mereka binasa, jiwa mereka kembali ke hadirat Tuhan. Orang yang ingin menyelamatkan dirinya dan takut mati, sekalipun tetap hidup, sama saja dengan mayat berjalan. Sebagaimana yang Tuhan Yesus katakan: “Karena barangsiapa ingin menyelamatkan nyawanya, ia akan kehilangannya, tetapi barang siapa kehilangan nyawanya karena Aku, ia akan mendapatkannya” (Matius 16:25). Setiap kali teringat bagaimana aku mengkhianati Tuhan demi melindungi diri saat menghadapi ancaman kematian, hatiku terasa perih oleh rasa bersalah dan jiwaku tersiksa. Rasa sakit ini jauh lebih berat daripada penderitaan fisik. Melalui penyingkapan firman Tuhan, aku memperoleh sejumlah pemahaman tentang kematian. Aku menyadari bahwa kematian jasmani tidak menakutkan, dan bahwa yang benar-benar mengerikan adalah siksaan jiwa. Sesudah kematian, ada hukuman kekal yang harus ditanggung, dan kesakitan ini adalah penderitaan yang sesungguhnya. Dipukuli sampai mati hanyalah penderitaan sesaat, sedangkan jiwanya akan damai dan tenang. Aku juga mengerti bahwa nasib seseorang berada di tangan Tuhan, dan naga merah yang sangat besar tidak dapat menentukan hidup atau matiku. Ketika hari kematianku benar-benar tiba, itu berada di bawah kedaulatan dan ketetapan awal Tuhan, aku pun seharusnya tunduk pada pengaturan serta penataan-Nya. Bisa mati demi memuaskan Tuhan adalah hal yang paling berharga.

Pada suatu malam di bulan Desember 2023, aku menerima surat dari para pemimpin tingkat atas, yang berkata bahwa mereka sedang mengumpulkan bahan tentang orang-orang yang telah menandatangani “Tiga Pernyataan”. Ketika kubaca surat itu, aku tertegun, dan aku teringat bahwa aku pernah menandatangani “Tiga Pernyataan”. Terutama setelah membaca firman Tuhan yang mengatakan: “Bukankah mereka yang menandatangani ‘Tiga Pernyataan’ adalah mereka yang telah meledakkan bom dan menghancurleburkan diri mereka sendiri?” (Firman, Jilid 7, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Cara Mengejar Kebenaran (5)”). Kurasa aku sudah benar-benar tamat dan perjalanan imanku sudah berakhir. Aku merasa putus asa, aku tahu bahwa dengan menandatangani “Tiga Pernyataan” dan mengkhianati Tuhan, aku ditakdirkan untuk ke neraka dan dihukum. Kurasa apa pun keputusan rumah Tuhan atas diriku, itu dapat dibenarkan. Walaupun aku berdoa dengan sungguh-sungguh, rela tunduk pada kedaulatan dan pengaturan Tuhan, bahkan menerima bahwa kematian adalah ganjaran yang pantas atas dosaku, hatiku tetap runtuh dalam keputusasaan. Malam itu, aku tidak punya tenaga untuk menyelesaikan masalah dalam pekerjaanku, aku sama sekali tidak kuat, dan sepanjang malam aku tidak mengucapkan sepatah kata pun. Beberapa hari berikutnya, aku tidak bisa makan ataupun tidur, dan setiap kali teringat akan pelanggaranku, aku merasa tidak akan memiliki kesudahan yang baik. Aku merasa hampa dan tak berminat melakukan apa-apa. Aku hanya menunggu kabar dari rumah Tuhan bahwa aku akan dikeluarkan. Dalam rasa sakit dan keputusasaan, aku menghampiri hadirat Tuhan dalam doa, memohon agar Dia menerangi serta menuntunku untuk memahami maksud-Nya.

Keesokan harinya, aku melihat satu bagian firman Tuhan yang dikutip dalam sebuah video kesaksian pengalaman: “Kebanyakan orang pernah melanggar dan menodai diri mereka sendiri dengan cara-cara tertentu. Misalnya, ada orang-orang yang pernah menentang Tuhan dan mengatakan hal-hal yang menghujat; ada orang-orang yang pernah menolak amanat Tuhan dan tidak melaksanakan tugas mereka, dan akibatnya ditolak oleh Tuhan; ada orang-orang yang pernah mengkhianati Tuhan ketika mereka dihadapkan pada pencobaan; ada yang pernah mengkhianati Tuhan dengan menandatangani ‘Tiga Pernyataan’ ketika mereka ditahan; ada yang pernah mencuri uang persembahan; ada yang pernah menghambur-hamburkan uang persembahan; ada yang sering mengganggu kehidupan bergereja dan menyebabkan kerugian terhadap umat pilihan Tuhan; ada yang pernah membentuk geng dan menangani orang lain dengan kasar, mengacaukan gereja; ada yang sering menyebarkan gagasan dan kata-kata mematikan, menyakiti saudara-saudari; dan ada yang pernah terlibat dalam percabulan dan pergaulan bebas, dan menjadi pengaruh yang sangat buruk. Bisa dikatakan setiap orang memiliki pelanggaran dan noda mereka sendiri. Namun, ada orang-orang yang mampu menerima kebenaran dan bertobat, sementara yang lain tidak mampu melakukannya dan akan mati tanpa pernah bertobat. Jadi, orang harus diperlakukan sesuai dengan esensi natur mereka dan perilaku konsisten mereka. Orang yang mampu bertobat adalah orang yang benar-benar percaya kepada Tuhan; sedangkan orang yang benar-benar tidak bertobat, orang yang sudah seharusnya diusir dan dikeluarkan, akan diusir dan dikeluarkan. Ada orang-orang yang jahat, ada yang bebal, ada yang bodoh, dan ada yang kejam. Setiap orang berbeda. Sebagian orang jahat dikuasai oleh roh-roh jahat, sementara yang lainnya adalah kaki tangan Iblis dan para setan. Ada orang-orang yang naturnya sangat jahat, ada yang sangat licik, ada yang sangat serakah dalam hal uang, dan ada yang senang melakukan percabulan. Perilaku setiap orang berbeda-beda, jadi semua orang harus dinilai berdasarkan natur dan perilaku konsisten mereka secara menyeluruh. ... Tuhan menangani setiap orang berdasarkan situasi aktual dari lingkungan dan latar belakang orang tersebut pada saat itu, berdasarkan tindakan serta perilaku orang tersebut, dan esensi natur dirinya. Tuhan tidak akan pernah memperlakukan orang secara tidak adil. Ini adalah satu sisi keadilan Tuhan” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Bagian Tiga”). Saat merenungkan firman Tuhan itu, hatiku tersentuh oleh kasih-Nya. Rumah Tuhan menangani orang sesuai dengan prinsip, watak Tuhan memiliki sisi kemegahan dan murka, juga sisi kasih setia dan belas kasihan; aku tidak boleh salah paham terhadap Tuhan. Aku menandatangani “Tiga Pernyataan” dan melakukan dosa penghujatan, dosa yang tak terampuni dalam hidup ini maupun di dunia mendatang. Sesudah mengkhianati Tuhan, hatiku menjadi gelap dan aku larut rasa sakit yang menyiksa, hidup bagaikan mayat berjalan. Ini adalah perwujudan dari watak benar Tuhan. Namun, Tuhan tidak meninggalkanku, dan Dia menerangi serta menuntunku melalui firman-Nya, sehingga aku dapat keluar dari keadaan negatif dan kesalahpahaman. Aku merasakan bahwa di dalam watak benar Tuhan juga terdapat belas kasihan dan keselamatan-Nya. Tuhan menentukan kesudahan manusia berdasarkan latar belakang perbuatannya, esensi naturnya, dan perilakunya yang konsisten, serta apakah dia sungguh-sungguh bertobat atau tidak. Aku teringat saat tertangkap dan mengalami penyiksaan selama lebih dari satu tahun, aku menghadapi bahaya kematian, dan dalam kelemahan jasmani sesaat aku mengkhianati Tuhan, setelah itu, aku dipenuhi penyesalan serta rasa bersalah. Rumah Tuhan melihat bahwa aku sedikit memahami diriku dan bertobat, lalu memberiku kesempatan untuk melaksanakan tugas. Sejak saat itu, aku terus berusaha melaksanakan tugasku sebaik mungkin. Sebaliknya, di antara mereka yang menandatangani “Tiga Pernyataan”, orang-orang yang dikeluarkan terus-menerus melaksanakan tugasnya dengan buruk, dan sesudah mengkhianati Tuhan, mereka tidak sungguh-sungguh bertobat atau melaksanakan tugas dengan sepatutnya. Orang semacam itu adalah mereka yang disingkapkan dan disingkirkan oleh Tuhan. Firman Tuhan mengatakan bahwa mereka yang menandatangani “Tiga Pernyataan” akan hancur berkeping-keping dan melakukan dosa yang membawa maut. Namun, Tuhan memperlakukan manusia berdasarkan esensi natur serta pertobatannya. Setelah menandatangani “Tiga Pernyataan”, hatiku dipenuhi penyesalan dan celaan terhadap diri sendiri. Tuhan memakai firman-Nya untuk menghakimi serta menghajarku, membantuku memahami natur dan akibat dari menandatangani “Tiga Pernyataan”, mengetahui bahwa watak benar Tuhan tidak menoleransi pelanggaran, menumbuhkan hati yang takut akan Tuhan, dan memiliki pertobatan sejati. Pengalaman ini membuatku mengalami sepenuhnya apa yang Tuhan firmankan dalam: “Belas Kasih dan Toleransi Tuhan Tidaklah Langka—Pertobatan Sejati Manusialah yang Langka” (Firman, Jilid 2, Tentang Mengenal Tuhan, “Tuhan itu Sendiri, Tuhan yang Unik II”).

Lalu, aku membaca bagian lain dari firman Tuhan: Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Orang percaya kepada Tuhan untuk mendapatkan berkat, memperoleh upah, dan menerima mahkota. Bukankah semua ini ada di hati semua orang? Kenyataannya memang demikian. Meskipun orang tidak sering membicarakannya, dan bahkan menyembunyikan motif dan keinginan mereka untuk mendapatkan berkat, keinginan dan motif yang ada di lubuk hati orang ini selalu tak tergoyahkan. Sebanyak apa pun teori rohani yang orang pahami, pemahaman berdasarkan pengalaman apa pun yang mereka miliki, tugas apa pun yang dapat mereka laksanakan, sebanyak apa pun penderitaan yang mereka tanggung, atau sebesar apa pun harga yang mereka bayar, mereka tidak pernah melepaskan motivasi untuk mendapatkan berkat yang tersembunyi di lubuk hati mereka dan selalu secara diam-diam bekerja keras demi motivasi mendapatkan berkat itu. Bukankah ini hal yang tersembunyi paling dalam di lubuk hati manusia? Tanpa motivasi untuk menerima berkat ini, bagaimana perasaanmu? Dengan sikap apa engkau akan melaksanakan tugasmu dan mengikuti Tuhan? Apa yang akan terjadi pada orang jika motivasi untuk menerima berkat yang tersembunyi di dalam hati mereka ini disingkirkan? Mungkin banyak orang akan menjadi negatif, sementara beberapa orang akan kehilangan motivasi dalam tugas mereka. Mereka akan kehilangan minat dalam kepercayaan mereka kepada Tuhan, seolah-olah jiwa mereka telah lenyap. Mereka akan terlihat seolah-olah hati mereka telah direnggut. Inilah sebabnya Kukatakan bahwa motivasi untuk mendapatkan berkat adalah sesuatu yang sangat tersembunyi dalam hati manusia. Mungkin, saat melaksanakan tugas mereka atau menjalani kehidupan bergereja, mereka merasa bahwa mereka mampu meninggalkan keluarga dan dengan senang hati mengorbankan diri mereka untuk Tuhan, dan bahwa sekarang mereka memiliki pengetahuan tentang motivasi mereka untuk menerima berkat, dan telah mengesampingkan motivasi ini, dan tidak lagi dikuasai atau dikendalikan olehnya. Kemudian, mereka berpikir bahwa mereka tidak lagi memiliki motivasi untuk diberkati, padahal menurut Tuhan justru sebaliknya. Orang-orang hanya melihat hal-hal yang terlihat di luarnya. Tanpa ujian, mereka merasa baik tentang diri mereka sendiri. Selama mereka tidak meninggalkan gereja atau menyangkal nama Tuhan, dan mereka bertekun dalam mengorbankan diri bagi Tuhan, mereka yakin bahwa mereka telah berubah. Mereka merasa tidak lagi didorong oleh semangat pribadi atau dorongan sesaat dalam melaksanakan tugas mereka. Sebaliknya, mereka yakin bahwa mereka mampu mengejar kebenaran, dan mereka mampu untuk terus mencari dan menerapkan kebenaran saat melaksanakan tugas mereka sehingga watak rusak mereka ditahirkan dan mereka mencapai sedikit perubahan sejati. Namun, jika sesuatu terjadi yang berkaitan langsung dengan tempat tujuan dan kesudahan manusia, bagaimana perilaku mereka? Kebenaran disingkapkan secara keseluruhan” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Enam Indikator Pertumbuhan dalam Hidup”). Tuhan dengan tepat menyingkapkan keadaanku. Selama bertahun-tahun ini, kupikir aku sudah berhenti mengejar berkat, tetapi keinginan akan berkat masih tersembunyi jauh di dalam hatiku, dan seandainya fakta ini tidak tersingkap, aku masih akan mengira diriku sudah berubah dalam hal ini. Selama tahun-tahun ini, berkat belas kasihan Tuhan, aku tetap melaksanakan tugasku di rumah Tuhan, sehingga aku masih memelihara harapan palsu, mengira bahwa Tuhan mungkin telah mengampuniku. Aku menderita dan membayar harga dalam tugasku, tetap bertahan dalam tugasku meski sakit, dan karena itu aku menyangka diriku setia kepada Tuhan. Namun, ketika kulihat bahwa Tuhan menangani orang yang menandatangani “Tiga Pernyataan” dengan mengirim mereka ke neraka, aku pun tak berdaya, dan seluruh harapanku untuk mendapat berkat benar-benar sirna. Aku tidak lagi berkeinginan untuk melaksanakan tugas, bahkan melihat pekerjaanku pun enggan. Saat menghadapi fakta ini, kusadari bahwa aku masih berusaha membuat kesepakatan dengan Tuhan, dan bahwa aku menanggung penderitaan dalam melaksanakan tugas hanya demi berkat. Aku melihat betapa mengakarnya niatku untuk mendapat berkat. Aku bersyukur kepada Tuhan atas penyingkapan-Nya, yang membuatku mengenal diriku dan membangkitkan tekadku untuk mengejar kebenaran. Sesudah itu, aku bertekad untuk mempercayakan diriku kepada Tuhan, dan aku tahu bahwa apa pun perlakuan Tuhan padaku, yang perlu kulakukan adalah tunduk, tetap teguh di pos terakhirku, serta melaksanakan tugas yang seharusnya kulaksanakan. Aku berdoa, “Tuhan, mengingat apa yang telah kulakukan, seharusnya aku sudah lama dikeluarkan. Selama bertahun-tahun ini, aku telah menikmati begitu banyak penyiraman dan pemeliharaan firman-Mu secara cuma-cuma, dan aku memperoleh begitu banyak hal. Sekalipun Engkau kini menyingkirkanku, aku tetap bersyukur kepada-Mu. Tuhan! Aku ingin mengikuti Engkau selamanya, dan aku tidak menginginkan berkat apa pun lagi.” Aku teringat akan firman Tuhan: “Aku tidak meminta untuk menerima berkat apa pun; yang Kuminta hanyalah agar Aku bisa menempuh jalan yang seharusnya Kutempuh sesuai dengan maksud-maksud Tuhan” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Jalan ... (6)”). Saat merenungkan firman Tuhan, aku tak kuasa menahan tangisku. Hatiku dipenuhi rasa syukur kepada Tuhan, dan jiwaku merasakan kebebasan yang belum pernah kurasakan sebelumnya.

Setelah melepaskan keinginan akan berkat dan ingin melaksanakan tugas, suatu hari, aku menerima surat dari para pemimpin tingkat atas. Dengan mempertimbangkan latar belakangku yang pernah menandatangani “Tiga Pernyataan” serta konsistensiku melaksanakan tugas dalam iman, mereka bersedia memberiku kesempatan untuk bertobat, dan mereka memintaku melaksanakan tugasku dengan tenang. Saat menerima surat itu, aku sangat terharu. Aku merasakan bahwa watak benar Tuhan terhadap manusia adalah kasih dan keselamatan. Apa pun yang Tuhan lakukan, semuanya demi membangunkan hatiku yang keras kepala dan mati rasa, agar aku dapat menapaki jalan yang benar dalam mengejar kebenaran. Pada saat itu, kesalahpahamanku terhadap Tuhan terselesaikan, aku membenci diriku yang licik dan tidak memahami niat Tuhan yang tekun, dan aku menyadari betapa besar kasih pengorbanan-Nya yang telah dicurahkan untukku. Lalu aku membaca firman Tuhan: “Hari ini Tuhan menghakimi, menghajar dan menghukum engkau, tetapi engkau harus tahu bahwa penghukuman atasmu bertujuan supaya engkau dapat mengenal dirimu sendiri. Penghukuman, kutukan, penghakiman, hajaran—semua ini bertujuan agar engkau dapat mengenal dirimu sendiri, sehingga watakmu bisa berubah. Terlebih lagi, supaya engkau dapat mengetahui nilaimu dan melihat bahwa semua tindakan Tuhan adalah benar, sesuai dengan watak Tuhan serta kebutuhan pekerjaan-Nya, Dia bekerja sesuai dengan rencana-Nya untuk keselamatan manusia dan Dia adalah Tuhan yang benar, yang mengasihi dan menyelamatkan manusia, serta yang menghakimi dan menghajar manusia” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Engkau Harus Mengesampingkan Berkat Status dan Memahami Maksud Tuhan untuk Memberikan Keselamatan kepada Manusia”). Bagian firman ini sudah sering kubaca sebelumnya, tetapi aku belum benar-benar memahaminya. Kini, melalui pengalamanku, aku menyadari bahwa apa pun yang Tuhan lakukan tidak pernah dilandasi dengan kebencian terhadap manusia. Bagaimana pun cara Tuhan bekerja, sekalipun melibatkan kecaman atau kutukan, semuanya demi menyucikan manusia, membebaskan mereka dari belenggu watak rusak, serta menyelamatkan manusia dari kuasa Iblis. Di dalam watak benar Tuhan, tersimpan keselamatan yang besar bagi manusia. Aku bersedia menghabiskan sisa hidupku untuk mengejar kebenaran dan berusaha memenuhi tuntutan Tuhan. Apa pun kesudahanku nanti, bahkan jika aku hanya dapat berjerih payah bagi Sang Pencipta, aku rela dan puas. Terima kasih Tuhan!


17. Penyesalan Setelah Kehilangan Tugasku

Aku telah melaksanakan tugasku sebagai aktor selama bertahun-tahun. Pada bulan Mei 2022, para pemimpin memintaku untuk berlatih sebagai sutradara, dan juga bekerja mengecek video secara paruh waktu. Saat itu, meskipun berada di bawah tekanan, aku bersedia untuk berjuang dan melakukan yang terbaik. Aku sibuk setiap hari, dan semuanya terasa sangat memuaskan.

Pada bulan Agustus 2022, kami mulai syuting film baru. Para sutradara memintaku dan Saudari Judith untuk mengikuti audisi pemeran utama, tetapi aku merasa agak enggan. Aku merasa sudah cukup sibuk dengan dua tugas. Jika aku lolos audisi dan menjadi pemeran utama, tiga tugas pasti akan membuatku kewalahan. Kemudian, Judith terpilih sebagai pemeran utama, dan aku terpilih sebagai pemeran ketiga. Aku tidak kecewa karena tidak terpilih sebagai pemeran utama, tetapi diam-diam aku justru merasa sangat senang. Karena pemeran ketiga bukanlah bagian yang begitu penting dan dialognya lebih sedikit, itu relatif lebih mudah, jadi aku senang menerima peran ini. Kemudian, para sutradara melihat bahwa Judith tampak agak murung, dan itu tidak begitu cocok dengan kepribadian tokoh utama yang positif dan kuat. Jadi, mereka menyarankan agar aku mengikuti audisi pemeran utama lagi. Saat mendengar kabar ini, yang pertama kali kupikirkan adalah: “Aku sudah cukup sibuk dengan tiga tugas ini; jika aku menjadi pemeran utama, bukankah aku akan makin sibuk? Selain itu, ada beberapa adegan menangis untuk pemeran utama, dan itu akan menjadi penampilan yang sangat sulit. Untuk menampilkannya dengan baik, aku harus menguras tenaga.” Setelah berpikir matang-matang, aku merasa tak bisa memainkan peran itu. Jadi, aku berkata pada para sutradara, “Tokoh utama itu karakternya sangat tenang, tetapi aku masih muda, tidak begitu tenang, dan tidak cocok untuk peran ini. Judith sudah berusaha keras untuk peran ini. Usia dan temperamennya pun lebih cocok. Hanya ekspresinya yang kurang pas, dan itu bisa diperbaiki dengan sedikit bantuan. Jadi, sepertinya aku tidak perlu mengikuti audisi lagi.” Kemudian, setelah berdiskusi, semua orang mulai merasa bahwa Judith memang lebih cocok dengan temperamen tokoh utama itu, dan dia bisa dibantu lebih banyak lagi. Meski masalahnya telah berlalu seperti itu, aku menyembunyikan niatku yang tercela, yaitu tak mau menjadi pemeran utama karena takut tubuhku menderita. Setelah itu, aku agak merasa bersalah. Aku sedikit menyadari keadaanku, tetapi aku tidak mencari kebenaran dan hanya membiarkan masalahnya berlalu.

Setelah itu, jadwalku padat setiap hari, dan aku merasa agak enggan. Terkadang, para sutradara bertemu di malam hari untuk membahas masalah pada film. Aku merasa enggan dan segan, kemudian berpikir, “Sudah cepat selesaikan diskusinya. Setelah selesai, kalian bisa istirahat, tetapi aku masih harus memeriksa video. Kapan jumlah video yang harus kuperiksa bisa lebih sedikit?” Terkadang, untuk menyelesaikan tugas-tugas ini lebih cepat, aku memeriksa video dengan memutarnya lebih cepat, jadi aku bisa selesai lebih cepat dan tidur lebih awal. Dalam melaksanakan tugasnya, sutradara harus memikirkan hal-hal seperti pengambilan gambar dan presentasi. Menurutku, semua itu terlalu menguras otak, jadi aku tak mau mengerahkan upaya. Saat aktris pemeran utama mengalami kesulitan dalam berakting, para sutradara lain dengan tekun dan patuh membantunya menampilkan perannya dengan baik, tetapi aku hanya ingin bermalas-malasan dan tidak memahami perannya. Aku hanya memberi tahu saudari itu sedikit pengalaman yang pernah kudapat, dan itu bukan berarti aku memenuhi tanggung jawabku sebagai sutradara. Adapun peran ketiga yang kumainkan, aku menggunakan kesibukanku sebagai alasan dan tidak berupaya untuk memahami peran tersebut, sehingga penampilanku sangat buruk.

Suatu hari, seorang saudari bersekutu denganku, berkata bahwa dalam tugasku, aku tak mau membayar harga, menikmati kenyamanan fisik, dan aku menggunakan trik yang picik serta mencoba bermalas-malasan. Aku tahu bahwa yang dia tunjukkan itu memang masalahku, tetapi aku tidak menyadari betapa parahnya masalah itu. Aku berpikir, “Bagaimanapun, aku tak sanggup melaksanakan begitu banyak tugas. Karena aku tidak berkontribusi sebagai sutradara, cepat atau lambat, aku akan diberhentikan, dan jika aku diberhentikan, biar saja. Berkurang satu tugas berarti berkurang juga penderitaan fisikku, dan waktu luangku akan lebih banyak. Melaksanakan tugas tunggal juga bagus.” Karena tidak mengubah pola pikirku, aku menjadi makin pasif dalam tugasku. Selama syuting, ada banyak masalah, sehingga progresnya sangat lambat, tetapi aku hanya fokus mengurangi tugasku, jadi aku tetap mengacuhkan masalah-masalah ini. Kemudian, karena aku tak memiliki rasa terbeban dalam tugasku, para pemimpin tak lagi mengizinkanku menjadi sutradara. Sebaliknya, mereka memintaku sepenuhnya fokus pada peran yang kumainkan. Meskipun tugasku lebih sedikit, aku tetap tidak bersemangat, dan masih ada banyak masalah pada penampilanku. Akhirnya, karena masalah saat syuting, dan penampilan kami, yaitu para pemain utama, tidak memenuhi standar, produksi film itu gagal. Di saat yang sama, karena beberapa alasan khusus, aku tak bisa lagi menjadi aktor, juga tak bisa memeriksa video. Setelah kehilangan tugasku satu per satu, hatiku yang mati rasa belum juga tergugah, dan aku masih belum juga merenungkan diri dengan benar. Sebaliknya, aku merasa ada alasan-alasan objektif yang membuatku kehilangan tugasku. Kemudian, gereja menugaskanku untuk bertanggung jawab atas pekerjaan penginjilan. Aku merasa harus menghargai tugas ini, tetapi beberapa waktu kemudian, aku kembali ke kebiasaan lamaku. Setelah menghadapi kesulitan yang dialami saudara-saudari dalam memberitakan Injil, masalah kerja sama di antara para pekerja penginjilan, masalah calon penerima Injil, dan lain-lain, aku merasa bahwa pekerjaan ini tak ada habisnya, dan aku mulai bermalas-malasan lagi. Setiap kali melaksanakan pekerjaan, aku hanya meneruskannya. Setiap hari, aku memikirkan cara untuk menyelesaikan tugas dari para pemimpin dengan cepat supaya aku bisa istirahat lebih awal. Ketika lelah, aku bertanya-tanya, “Adakah tugas lebih ringan yang bisa kulaksanakan? Pekerjaan ini selalu sibuk sekali. Kapan aku bisa istirahat? Kapan kelelahan ini akan berakhir?” Tak kusangka, “harapan” ini segera terwujud.

Pada tanggal 9 Juni 2023, karena beberapa masalah khusus di wilayahku, aku tak bisa menghubungi gereja ataupun saudara-saudari, dan aku terpaksa harus berhenti melaksanakan tugasku. Situasi ini terjadi sangat tiba-tiba, dan butuh waktu lama bagiku untuk mencerna semuanya. Sebelumnya aku sibuk, tetapi saat itu tiba-tiba tidak ada pekerjaan yang bisa kulakukan. Aku pun merasa sangat bingung, tidak tahu harus berbuat apa. Sekeras apa pun aku memikirkannya, aku benar-benar tak bisa memahaminya: Kini pekerjaan penginjilan sangat sibuk, dan semua orang yang melaksanakan tugas memiliki begitu banyak pekerjaan yang harus dilakukan. Mengapa tugasku tiba-tiba terhenti? Tiba-tiba, aku teringat akan firman Tuhan: “Jika engkau licik dan malas, jika engkau tidak melaksanakan tugasmu dengan baik, dan selalu menempuh jalan yang salah, Tuhan tidak akan bekerja di dalam dirimu; engkau akan kehilangan kesempatan ini, dan Tuhan akan berkata, ‘Engkau tidak berguna; Aku tidak dapat memakaimu. Menyingkirlah. Engkau suka bersikap licik dan bermalas-malasan, bukan? Engkau suka bermalasan dan menikmati kenyamanan, bukan? Kalau begitu, nikmatilah kenyamanan untuk selamanya!’ Tuhan akan memberikan anugerah dan kesempatan ini kepada orang lain. Bagaimana menurutmu: Apakah ini kerugian atau keuntungan? (Kerugian.) Ini adalah kerugian yang sangat besar!” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Bagian Tiga”). Penghakiman firman Tuhan seketika menyadarkanku. Bukankah aku selalu ingin istirahat? Bukankah aku selalu tidak suka kesukaran, takut akan kelelahan, dan bermalas-malasan, hanya memedulikan dagingku? Ya, sekarang aku benar-benar istirahat, tak bisa melaksanakan tugas sama sekali! Pikiranku terasa kosong, dan firman Tuhan terus terngiang dalam pikiranku: “Kalau begitu, nikmatilah kenyamanan untuk selamanya!” Di hatiku, ada perasaan yang tak bisa dijelaskan. Aku merasa benar-benar kosong. Setelah mengingat kembali bagaimana aku melaksanakan tugasku sebelumnya, aku sangat menyesal. Setiap hari, aku terpuruk dalam perasaan bersalah dan menuduh diriku sendiri: Mengapa selama ini aku tidak benar-benar menghargai tugasku? Mengapa aku sekadar bersikap asal-asalan?

Kemudian, aku membaca firman Tuhan: “Melaksanakan tugasmu dengan asal-asalan adalah hal yang sangat dilarang. Jika engkau selalu melaksanakan tugasmu dengan asal-asalan, tidak mungkin engkau melaksanakan tugasmu hingga memenuhi standar. Jika engkau ingin melaksanakan tugasmu dengan sepenuh hati, pertama-tama engkau harus memperbaiki masalah sikapmu yang asal-asalan. Engkau harus mengambil langkah-langkah untuk memperbaiki situasi segera setelah engkau menyadarinya. Jika engkau bingung, tidak pernah mampu menyadari masalahnya, selalu bersikap asal-asalan, dan melakukan segala sesuatu sebagai formalitas belaka, maka engkau tidak akan dapat melakukan tugasmu dengan baik. Oleh karena itu, engkau harus selalu melakukan tugas dengan segenap hatimu. Kesempatan bagi orang untuk melaksanakan tugasnya sangatlah langka! Ketika Tuhan memberimu sebuah kesempatan tetapi engkau tidak memanfaatkannya, kesempatan itu akan hilang—dan bahkan jika kelak engkau ingin menemukan kesempatan seperti itu, itu mungkin tidak akan pernah muncul lagi. Pekerjaan Tuhan tidak menunggu siapa pun dan demikian juga kesempatan untuk melaksanakan tugas. Beberapa orang berkata, ‘Aku tidak melaksanakan tugasku dengan baik sebelumnya, tetapi sekarang aku masih ingin melaksanakannya. Aku harus bangkit dan berusaha lagi.’ Sungguh luar biasa memiliki tekad seperti ini, tetapi engkau harus jelas tentang bagaimana melaksanakan tugasmu dengan baik, dan engkau harus berusaha mengejar kebenaran. Hanya orang yang memahami kebenaran yang dapat melaksanakan tugasnya dengan baik. Jika seseorang tidak memahami kebenaran, bahkan jerih payah mereka pun tidak akan memenuhi standar. Makin jelas engkau memahami kebenaran, makin efektif engkau dalam melaksanakan tugasmu. Jika engkau mampu memahami persoalan ini sebagaimana adanya, maka engkau akan berusaha mengejar kebenaran, dan ada harapan bagimu untuk melaksanakan tugasmu dengan baik. Saat ini, kesempatanmu untuk melaksanakan tugas tidak banyak, jadi engkau harus memanfaatkannya sebisa mungkin. Justru ketika tugas itu datang, itulah saatnya engkau harus mengerahkan seluruh dirimu, itulah saatnya untuk mempersembahkan dirimu serta mengorbankan dirimu bagi Tuhan, dan membayar harganya. Jangan menahan apa pun, menyimpan niat licik, menyisakan ruang bagi dirimu sendiri, ataupun mencadangkan jalan keluar untuk dirimu sendiri. Jika engkau menyisakan ruang bagi dirimu sendiri, membuat perhitungan, atau bersikap licin dan malas, engkau pasti akan melakukan pekerjaan dengan buruk. Bayangkan engkau berkata, ‘Tak seorang pun melihatku berbuat licin dan malas. Keren sekali!’ Pemikiran macam apa ini? Apakah menurutmu engkau telah menipu dan mengelabui orang, dan juga Tuhan? Namun kenyataannya, apakah Tuhan tahu atau tidak apa yang telah kaulakukan? Dia tahu. Sebenarnya, siapa pun yang berinteraksi denganmu selama beberapa waktu akan mengetahui kerusakan dan kehinaanmu, dan meskipun mereka mungkin tidak mengatakannya secara langsung, di dalam hatinya, mereka akan memiliki penilaian tentang dirimu. Sudah ada banyak orang yang disingkapkan dan disingkirkan karena begitu banyak orang lain yang akhirnya mengenal mereka. Begitu semua orang mengetahui esensi mereka yang sebenarnya, mereka menyingkapkan siapa sebenarnya orang-orang itu dan mendepak mereka. Jadi, entah orang mengejar kebenaran atau tidak, mereka haruslah melaksanakan tugas mereka dengan baik, dengan kemampuan terbaik mereka; mereka harus menggunakan hati nurani mereka untuk melakukan hal-hal nyata. Engkau mungkin memiliki kekurangan, tetapi jika engkau mampu efektif dalam melaksanakan tugasmu, engkau tidak akan disingkirkan. Jika engkau selalu berpikir bahwa engkau baik-baik saja, bahwa engkau yakin tidak akan disingkirkan, jika engkau tetap tidak merenungkan dirimu atau berusaha mengenal dirimu sendiri, dan engkau mengabaikan tugas-tugasmu yang seharusnya, jika engkau selalu bersikap asal-asalan, maka ketika umat pilihan Tuhan benar-benar kehilangan kesabaran mereka terhadapmu, mereka akan menyingkapkan siapa dirimu yang sebenarnya, dan engkau akan disingkirkan. Itu karena semua orang telah mengetahui dirimu yang sebenarnya dan engkau telah kehilangan martabat dan integritasmu. Jika tak seorang pun memercayaimu, mungkinkah Tuhan memercayaimu? Tuhan memeriksa lubuk hati manusia yang terdalam: Dia sama sekali tidak bisa memercayai orang semacam itu. ... orang selalu perlu memeriksa diri mereka saat melakukan tugas: ‘Sudahkah aku melaksanakan tugas ini hingga memenuhi standar? Apakah aku melakukannya dengan segenap hatiku? Atau aku hanya melakukannya asal-asalan?’ Jika engkau selalu bersikap asal-asalan, engkau berada dalam bahaya. Paling tidak, itu berarti engkau tidak memiliki kredibilitas, dan orang-orang tidak bisa memercayaimu. Lebih serius lagi, jika engkau selalu asal-asalan saat melaksanakan tugasmu, dan jika engkau selalu menipu Tuhan, maka engkau berada dalam bahaya besar! Apa akibatnya jika engkau dengan sengaja berbuat curang? Semua orang akan dapat melihat bahwa engkau secara sadar melanggar, bahwa engkau benar-benar hidup menurut watak rusakmu, bahwa engkau benar-benar bersikap asal-asalan, bahwa engkau sama sekali tidak menerapkan kebenaran—yang berarti engkau tidak memiliki kemanusiaan! Jika inilah yang seluruhnya terwujud dalam dirimu, jika engkau menghindari kesalahan besar tetapi tak henti-hentinya melakukan kesalahan kecil, dan tidak bertobat dari awal sampai akhir, artinya engkau adalah orang yang jahat, pengikut yang bukan orang percaya, dan harus dikeluarkan. Akibat-akibat semacam itu mengerikan—engkau sepenuhnya disingkapkan dan disingkirkan sebagai pengikut yang bukan orang percaya dan orang jahat” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Jalan Masuk Kehidupan Dimulai dengan Pelaksanaan Tugas”). Sebelumnya aku sudah membaca bagian firman Tuhan ini berkali-kali, tetapi baru kali ini hatiku terasa begitu tertohok. Dengan melaksanakan tugasku dengan sikap asal-asalan dan bersiasat, aku bisa menipu orang-orang, tetapi aku tak bisa menipu Tuhan, dan jika tetap tidak bertobat, aku akan disingkirkan. Aku mengingat kembali saat-saat aku melaksanakan tugasku: Ketika tugasku bertambah, membutuhkan lebih banyak waktu dan tenaga, aku mulai mengeluh, merasa seperti tak punya waktu untuk bersantai dan tak bisa istirahat tepat waktu. Aku juga merasa enggan dan segan, selalu ingin istirahat. Saat memeriksa video, aku menontonnya dengan sikap asal-asalan agar bisa istirahat lebih awal. Meski tidak menyebabkan kerugian apa pun, aku bermalas-malasan serta bersikap asal-asalan dalam tugasku, dan Tuhan melihat semua ini. Aku sungguh tidak jujur dan tidak bisa dipercaya! Gereja memberiku kesempatan untuk berlatih sebagai sutradara, tetapi aku tak menghargainya, aku tak berupaya untuk mempertimbangkan naskah atau pengambilan gambarnya, dan hanya mengeluh bahwa itu melelahkan secara mental. Ketika membantu para aktor memainkan peran mereka, aku bermalas-malasan, mengandalkan sedikit pengalaman aktingku di masa lalu untuk mengarahkan mereka, tetapi ini tidak ada gunanya. Aku hanyalah pajangan, menempati suatu posisi tanpa melakukan pekerjaan nyata. Dalam tugasku sebagai aktor, aku tahu bahwa peran utama membutuhkan tenaga, jadi aku menolak kesempatan untuk mengikuti audisi. Belum lagi soal apakah aku akan dipilih atau tidak, saat pekerjaan rumah Tuhan membutuhkanku, aku tidak menunjukkan kerja sama yang aktif. Sebaliknya, aku mempertimbangkan terlebih dulu apakah dagingku akan merasa nyaman atau tidak. Begitu melihat bahwa ini tidak akan menguntungkan bagi dagingku, aku tidak mau mengikuti audisi, dan aku bersikap licik untuk membuat alasan dan menghindari tanggung jawab. Aku menyadari bahwa aku sangat egois! Bahkan bekangan, saat aku memainkan peran ketiga, aku melakukannya dengan asal-asalan. Aku tidak melakukan persiapan yang memadai, dan hasil syutingnya jauh dari kata bagus. Padahal, saat itu, meskipun aku melaksanakan tiga jenis tugas, jika aku mengatur waktu dengan tepat dan melaksanakan tugasku dengan sungguh-sungguh, aku tak akan gagal melaksanakan semuanya dengan baik. Sesibuk apa pun tugasku, aku hanya perlu melaksanakannya setengah hingga satu jam lebih lama dari orang lain. Namun, aku tidak mau membayar harga sekecil itu, dan aku selalu tidak menyukai kesukaran dan takut kelelahan, dan bahkan saat kehilangan tugasku satu per satu, aku tetap tak bertobat. Pada akhirnya, saat aku bertanggung jawab atas pekerjaan penginjilan, aku terus terjerumus dalam kebiasaan lamaku. Demi kenyamanan dagingku, aku selalu bermalas-malasan, dan aku bersikap asal-asalan di setiap kesempatan. Sudah lama aku menyia-nyiakan integritas serta martabatku. Aku tak bisa dipercaya dan tak layak untuk melaksanakan tugasku. Setelah mencapai titik ini, berarti Tuhan sudah membenci dan menolakku sejak lama.

Ketika merenungkan caraku dalam melaksanakan tugas, aku merasa sangat menyesal dalam hatiku. Aku menangis dan datang ke hadirat Tuhan dalam doa, “Tuhan, aku menyadari bahwa selama ini aku tidak melaksanakan tugasku dengan cara yang memenuhi standar. Semua ini karena aku bersikap asal-asalan dan menikmati kenyamanan fisik. Hari ini, tugasku tiba-tiba dihentikan. Ini adalah hajaran dan pendisiplinan-Mu terhadapku. Tuhan, aku ingin bertobat. Tolong cerahkan dan bimbing aku untuk merenungkan dan memahami diriku sendiri.” Kemudian, aku secara sadar mencari aspek kebenaran ini, dan aku membaca firman Tuhan: “Orang malas tidak bisa melakukan apa pun. Untuk meringkasnya dalam empat kata, mereka adalah orang yang tidak berguna; mereka memiliki kecacatan kelas dua. Sehebat apa pun kualitas yang dimiliki oleh para pemalas, itu tidak lebih dari sekadar hiasan; meskipun mereka memiliki kualitas yang bagus, tetapi tidak ada gunanya. Mereka terlalu malas—mereka tahu apa yang harus mereka lakukan, tetapi mereka tidak melakukannya, dan bahkan sekalipun mereka tahu ada sesuatu yang menjadi masalah, mereka tidak mencari kebenaran untuk menyelesaikannya, dan meskipun mereka tahu kesulitan apa yang harus mereka tanggung agar pekerjaan menjadi efektif, mereka tidak mau menanggung kesulitan yang berharga ini, jadi mereka tidak memperoleh kebenaran apa pun, dan mereka tidak dapat melakukan pekerjaan nyata apa pun. Mereka tidak ingin menanggung kesukaran yang seharusnya orang alami; mereka hanya tahu menikmati kenyamanan, menikmati saat bersenang-senang dan bersantai, serta kenikmatan hidup yang bebas dan tenang. Bukankah mereka tidak berguna? Orang yang tidak mampu menanggung kesukaran tidak layak untuk hidup. Mereka yang selalu menjalani hidup sebagai parasit adalah orang-orang yang tidak berhati nurani atau tidak bernalar; mereka adalah binatang buas, dan orang-orang seperti itu bahkan tidak layak untuk berjerih payah. Karena mereka tidak mampu menanggung kesukaran, bahkan ketika mereka berjerih payah, mereka tidak mampu melakukannya dengan benar, dan jika mereka ingin memperoleh kebenaran, bahkan harapan untuk itu makin kecil. Seseorang yang tidak mampu menderita dan tidak mencintai kebenaran adalah orang yang tidak berguna; mereka tidak memenuhi syarat bahkan untuk berjerih payah. Mereka adalah binatang buas, tanpa sedikit pun kemanusiaan. Orang-orang seperti itu harus disingkirkan; hanya ini yang sesuai dengan maksud Tuhan” (Firman, Jilid 5, Tanggung Jawab para Pemimpin dan Pekerja, “Tanggung Jawab para Pemimpin dan Pekerja (8)”). “Sejak awal, Tuhan berfirman, ‘Yang Kuinginkan adalah kualitas dalam diri manusia, bukan banyaknya jumlah mereka.’ Ini adalah standar yang Tuhan tuntut terhadap umat pilihan-Nya, sekaligus persyaratan dan prinsip mengenai jumlah orang di dalam gereja. ‘Yang Kuinginkan adalah kualitas dalam diri manusia’—di sini, apakah ‘kualitas’ merujuk pada prajurit kerajaan yang baik atau para pemenang? Keduanya tidak tepat. ‘Kualitas’, tepatnya, merujuk pada mereka yang memiliki kemanusiaan yang normal, mereka yang benar-benar manusia. Di rumah Tuhan, jika engkau mampu melaksanakan tugas yang seharusnya manusia lakukan, jika engkau dapat digunakan sebagai manusia, dan jika engkau mampu memenuhi tanggung jawab, tugas, dan kewajiban manusia tanpa orang lain menarikmu, menyeretmu, atau mendorongmu, dan engkau bukan sampah yang tidak berguna, bukan pendompleng, bukan pemalas—engkau mampu memikul tanggung jawab dan kewajiban manusia serta memikul misi manusia—hanya inilah yang dimaksud dengan memenuhi standar sebagai manusia! Dapatkah para pemalas dan mereka yang tidak melaksanakan tugas yang semestinya memikul misi manusia? (Tidak.) Ada orang-orang yang tidak mau memikul tanggung jawab; ada yang tidak mampu memikulnya—mereka adalah sampah yang tidak berguna. Mereka yang tidak mampu memikul tanggung jawab manusia tidak dapat disebut manusia. ... Mereka yang tidak mampu memikul tugas mereka sendiri di rumah Tuhan bukanlah manusia normal, dan Tuhan tidak menginginkan mereka. Entah engkau adalah seorang pemimpin atau pekerja, atau melakukan pekerjaan spesifik yang melibatkan keterampilan profesional, engkau harus mampu memikul pekerjaan yang menjadi tanggung jawabmu. Selain mampu mengurus hidup dan kelangsungan hidupmu sendiri, keberadaanmu bukanlah sekadar tentang bernapas, bukan tentang makan, minum, dan bersenang-senang, tetapi tentang mampu memikul misi yang telah Tuhan berikan kepadamu. Hanya orang-orang semacam itulah yang layak disebut makhluk ciptaan dan layak disebut manusia. Mereka di rumah Tuhan yang selalu ingin mendompleng dan selalu mencoba mengatasi masalah dengan cara menipu, berharap dapat mencapai tujuan mereka sendiri dengan cara menipu sampai akhir dan memperoleh berkat, mereka tidak mampu memikul pekerjaan atau tanggung jawab apa pun, apalagi misi apa pun. Orang-orang semacam itu harus disingkirkan, dan itu bukanlah sesuatu yang patut disayangkan. Ini karena yang disingkirkan bukanlah manusia—mereka tidak memenuhi syarat untuk disebut manusia. Engkau dapat menyebut mereka orang yang tidak berguna, pemalas, atau pengangguran; dalam hal apa pun, mereka tidak layak disebut manusia. Ketika engkau memberi mereka pekerjaan, mereka tidak dapat menyelesaikannya secara mandiri; dan ketika engkau memberi mereka tugas, mereka tidak dapat memikul tanggung jawab atau memenuhi kewajiban yang seharusnya mereka lakukan—orang-orang semacam itu sudah tamat. Mereka tidak layak hidup; mereka pantas mati. Tuhan mengampuni nyawa mereka sudah merupakan kasih karunia-Nya, suatu anugerah yang luar biasa” (Firman, Jilid 7, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Cara Mengejar Kebenaran (5)”). Tuhan mengungkapkan bahwa ciri yang paling menonjol dari orang yang malas dan senang bermalas-malasan adalah mereka tidak melakukan pekerjaannya dengan semestinya. Singkatnya, mereka “bersikap asal-asalan”. Mereka hanya menjalani hari dengan dengan berpikir tentang makan, bersenang-senang, dan menikmati kenyamanan fisik, tidak memikirkan hal-hal yang semestinya. Di setiap kesempatan, orang-orang ini bersikap asal-asalan dalam tugasnya, beristirahat, dan menghindari tanggung jawab. Mereka gagal melaksanakan tugas apa pun dengan baik, juga tidak bersedia atau tidak mampu memikul pekerjaan apa pun. Mereka hanya ingin bersantai dan nyaman, tetapi pada akhirnya, mereka masih mengharapkan berkat. Orang-orang seperti itu tidak layak disebut manusia, mereka tidak berguna, dan Tuhan membenci orang seperti itu. Saat merenungkan perilakuku, aku menyadari bahwa aku sama saja dengan orang-orang itu. Aku tidak mau melakukan pekerjaan yang bisa kulakukan, dan aku menghindari tanggung jawab yang seharusnya kupikul. Aku hanya mendambakan kenyamanan fisik, dan aku takut akan kesukaran serta kelelahan. Harapan terbesarku setiap harinya adalah menyelesaikan pekerjaanku dengan cepat dan istirahat lebih awal. Aku ingin hidup seperti babi, menghindari segala tekanan, hanya makan, minum, dan tidur nyenyak. Gereja telah memercayakan tugas penting kepadaku, yaitu memeriksa video, tetapi agar bisa tidur lebih awal, aku mempercepat video saat memeriksanya. Jika, karena kelalaianku, aku membiarkan video yang tidak memenuhi standar diunggah, aku tidak hanya gagal bersaksi bagi Tuhan, tetapi itu juga akan mempermalukan Tuhan, dan aku tak sanggup menanggung konsekuensi itu. Selain itu, sutradara adalah pemimpin dalam pekerjaan perfilman, dan dapat berlatih melaksanakan tugas yang begitu penting adalah kemuliaan dari Tuhan, tetapi aku justru tidak bertanggung jawab dan bermalas-malasan. Sebagai sutradara sekaligus aktor dalam film, aku memikul tanggung jawab yang tak terelakkan atas tertundanya film untuk waktu yang begitu lama dan atas buruknya kualitas hasil syuting. Jadi, aku melakukan pelanggaran serius dalam tugasku! Gereja telah membinaku sebagai aktor selama bertahun-tahun, tetapi saat melihat pekerjaan film terhenti karena masalah aktor, aku tetap acuh tak acuh, tidak merasa cemas ataupun khawatir. Aku bahkan tak mau mengikuti audisi peran utama demi kenyamanan fisikku. Aku tidak memikirkan maksud Tuhan dan tidak melindungi kepentingan rumah-Nya. Aku sama sekali tidak memiliki kemanusiaan! Jika mengingat berbagai perilakuku, dan bahaya yang kutimbulkan pada pekerjaan rumah Tuhan, aku persis seperti yang digambarkan Tuhan saat Dia berfirman: “Mereka tidak layak hidup; mereka pantas mati. Tuhan mengampuni nyawa mereka sudah merupakan kasih karunia-Nya, suatu anugerah yang luar biasa.” Rumah Tuhan telah berulang kali memberiku kesempatan untuk melaksanakan tugasku, memungkinkanku memperoleh kebenaran dan membuat lebih banyak progres melalui tugas-tugas ini. Namun, aku selalu bersikap asal-asalan dan ala kadarnya. Aku benar-benar tak ada harapan. Aku tak punya hati nurani serta nalar, dan aku belum melaksanakan dengan baik satu pun tugas yang dipercayakan kepadaku. Aku sungguh tak berguna. Hidupku tak bernilai, dan jika aku mati, aku tak akan dirindukan! Kini, kesempatan yang Tuhan berikan padaku untuk merenung sudah merupakan kasih karunia-Nya bagiku.

Kemudian, aku membaca lebih banyak firman Tuhan: “Sebelum manusia mengalami pekerjaan Tuhan dan memahami kebenaran, natur Iblislah yang mengendalikan dan menguasai mereka dari dalam. Secara spesifik, apa yang terkandung dalam natur tersebut? Misalnya, mengapa engkau egois? Mengapa engkau mempertahankan posisimu? Mengapa engkau memiliki perasaan yang begitu kuat? Mengapa engkau menikmati hal-hal yang tidak benar? Mengapa engkau menyukai kejahatan? Apakah dasar kesukaanmu akan hal-hal seperti itu? Dari manakah asal hal-hal ini? Mengapa engkau begitu senang menerimanya? Saat ini, engkau semua telah memahami bahwa alasan utama di balik semua hal ini adalah karena racun Iblis ada di dalam diri manusia. Jadi, apakah racun Iblis itu? Bagaimana racun Iblis dapat diungkapkan? Misalnya, jika engkau bertanya, ‘Bagaimana seharusnya orang hidup? Untuk apa seharusnya orang hidup?’ Orang akan menjawab: ‘Jika orang tidak memikirkan dirinya sendiri, langit dan bumi akan menghukumnya.’ Satu frasa ini mengungkapkan sumber penyebab masalahnya. Falsafah dan logika Iblis telah menjadi hidup orang. Apa pun yang orang kejar, mereka melakukannya demi diri mereka sendiri—oleh karena itu, mereka hidup hanya demi diri mereka sendiri. ‘Jika orang tidak memikirkan dirinya sendiri, langit dan bumi akan menghukumnya’—ini adalah falsafah hidup manusia dan ini juga mewakili natur manusia. Perkataan ini telah menjadi natur manusia yang rusak dan perkataan ini adalah gambaran sebenarnya dari natur Iblis manusia yang rusak. Natur Iblis ini telah menjadi dasar bagi keberadaan manusia yang rusak. Selama ribuan tahun, umat manusia yang rusak telah hidup berdasarkan racun Iblis ini, hingga hari ini” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Cara Menempuh Jalan Petrus”). Dari firman Tuhan, aku mulai memahami bahwa setiap kali mendapat tugas, aku selalu tak suka kesukaran dan takut akan kelelahan, juga tak mampu benar-benar mengorbankan diriku bagi Tuhan. Itu bukan hanya karena kemalasanku yang parah, melainkan juga karena racun-racun Iblis yang telah mengendalikan hatiku, seperti “Jika orang tidak memikirkan dirinya sendiri, langit dan bumi akan menghukumnya”, “Hidup hanyalah tentang makan enak dan berpakaian bagus”, “Nikmatilah kesenangan sekarang pada hari ini, dan khawatirkan hari esok pada hari selanjutnya”, “Hiduplah di masa kini dan belajarlah memperlakukan dirimu sendiri dengan baik”, dan “Kenikmatan fisik adalah kebahagiaan”. Aku hidup berdasarkan pemikiran dan pandangan ini, menjadi makin egois dan hina. Aku tak mau menderita atau membayar harga sama sekali, dan aku mementingkan kenyamanan fisik di atas segalanya. Sama seperti saat aku masih kecil dan melihat beberapa teman sekelasku memasuki sekolah menengah—mereka bangun sebelum subuh untuk berangkat sekolah, dan usai sekolah, ada berbagai pekerjaan rumah yang harus mereka selesaikan—aku merasa bahwa hidup seperti itu akan sangat melelahkan. Selain itu, sekalipun mereka sangat menderita, mereka belum tentu masuk perguruan tinggi. Aku hanya ingin menikmati masa kini serta hidup nyaman, dan kurasa ini sudah cukup. Jadi, aku tidak melanjutkan pendidikan setelah lulus SD. Setelah menikah, aku juga tak mau mengkhawatirkan semua masalah di rumah, baik yang besar maupun kecil, dan suamiku yang mengurusnya. Keluargaku berkata bahwa aku beruntung menjalani hidup tanpa beban, dan kupikir orang seharusnya hidup seperti ini, dan hidup tanpa rasa khawatir atau tekanan, menjalani hari dengan bebas dan santai, adalah kehidupan paling bahagia yang dapat dijalani manusia. Aku menyadari bahwa racun-racun Iblis ini telah menjadi naturku serta kriteriaku dalam bertindak dan berperilaku. Hidup menurut hal-hal ini membuatku semakin menuruti daging, hidup dengan cara yang sangat hina. Setelah datang ke rumah Tuhan untuk melaksanakan tugasku, aku masih mengutamakan kepentingan fisikku, hanya mau membayar sedikit harga dalam tugasku selama kenyamanan fisikku tidak terpengaruh, tetapi begitu kepentingan fisikku terpengaruh, aku memeras otak untuk memikirkan solusinya, dan aku melaksanakan tugasku dengan sikap asal-asalan. Sama seperti lirik sebuah lagu pujian: “Hidup p’nuh dengan perkara daging. Tiada yang ‘tuk keb’naran” (Ikuti Anak Domba dan Nyanyikan Lagu Baru, “Ratapan untuk Dunia yang Suram dan Tragis”). Bahkan saat aku merasa tertegur setelah bersikap asal-asalan dan tahu betul cara mencapai hasil yang baik, aku masih tidak mau menanggung penderitaan atau membayar harga. Aku selalu merasa bahwa upaya semacam itu akan merugikanku, sehingga aku terus mendambakan kenyamanan dalam tugasku. Selama menjadi sutradara dan aktor, aku menyebabkan kerugian yang begitu besar terhadap pekerjaan rumah Tuhan, tetapi aku tidak merasakan apa pun, tidak merasa tertekan sama sekali, dan bahkan berpikir bahwa ada alasan objektif di baliknya. Aku merasa agak takut saat memikirkannya. Racun-racun Iblis ini benar-benar telah membuatku egois dan hina. Meski dari luarnya, dagingku merasa nyaman, aku sepenuhnya kehilangan martabat dan integritasku sebagai manusia, dan kini, aku bahkan tidak punya kesempatan untuk melaksanakan tugasku. Sekarang, penyesalan dari tugasku yang sebelumnya ini telah menodai imanku kepada Tuhan. Aku memikirkan bagaimana Tuhan, demi menyelamatkan umat manusia, tidak ragu untuk menjadi daging dan turun ke bumi, mengalami penderitaan manusia secara langsung, dan bagaimana Dia telah mengungkapkan berbagai macam kebenaran untuk membekali dan membimbing manusia, juga untuk menghakimi dan menyucikan manusia. Upaya yang tekun yang telah Tuhan curahkan demi manusia sungguh luar biasa, tetapi aku bahkan tak mau melaksanakan tugas yang seharusnya dilaksanakan makhluk ciptaan. Mana mungkin aku memiliki hati nurani dan nalar? Aku benar-benar tak layak menjadi pengikut Tuhan!

Selama terisolasi, aku tak bisa menghubungi gereja. Aku hanya bisa menonton video buatan saudara-saudari di YouTube. Ketika melihat jumlah film, kesaksian pengalaman hidup, lagu pujian, serta video tari dari rumah Tuhan meningkat, dan diperbarui setiap hari, aku merasa bahwa saudara-saudari ini memiliki pekerjaan Roh Kudus, dan berkat serta bimbingan Tuhan. Aku pun merasa sangat iri. Aku merindukan hari-hari saat melaksanakan tugasku dengan saudara-saudariku. Aku teringat bahwa dulu aku adalah bagian dari mereka, tetapi karena aku tidak menghargai tugasku dan terus-menerus melaksanakannya dengan sikap asal-asalan, aku kehilangan kesempatan untuk melaksanakan tugasku. Aku merasa sangat sedih. Penyesalan dan pelanggaranku terasa seperti duri yang menusuk hatiku, benar-benar menyiksaku. Saat itulah aku sungguh menyadari bahwa kebahagiaan sejati bukan tentang seberapa banyak kenyamanan fisik yang kita nikmati, melainkan tentang seberapa banyak perbuatan baik yang kita siapkan, dan berapa banyak hal yang kita lakukan untuk memuaskan Tuhan. Jika diingat kembali, aku belum melakukan satu hal pun untuk memuaskan Tuhan, dan setiap kali memikirkannya, aku merasa sangat menyesal dan berutang. Saat itu, aku mendengarkan sebuah lagu pujian firman Tuhan, yang berjudul “Hanya dengan Melaksanakan Tugasmu dengan Baik Engkau Dapat Menjalani Hidup yang Bernilai”, dan hatiku pun tercerahkan.

1  Apa nilai hidup seseorang? Di satu sisi, ini adalah tentang melaksanakan tugas makhluk ciptaan dengan baik. Di sisi lain, selama masa hidupmu, engkau harus memenuhi misimu; inilah yang terpenting. Kita tidak akan berbicara tentang menyelesaikan misi, tugas, atau tanggung jawab yang sangat besar, tetapi setidaknya, engkau harus menyelesaikan sesuatu. Mari kita pertimbangkan keadaan di mana orang dihadapkan dengan tugas yang harus mereka lakukan atau yang bersedia mereka lakukan dalam hidup mereka. Setelah menemukan tempatnya, mereka tetap berdiri teguh pada posisinya dan mempertahankan posisinya, mencurahkan hati dan usaha serta seluruh tenaga mereka, dan mencapai serta menyelesaikan apa yang harus mereka kerjakan dan selesaikan. Ketika akhirnya mereka berdiri di hadapan Tuhan untuk memberikan pertanggungjawaban, mereka merasa relatif puas, tanpa merasa tertuduh atau tanpa penyesalan di hati mereka. Mereka merasa terhibur dan merasa telah memperoleh sesuatu, merasa hidup mereka begitu bernilai.

2  Agar dapat menjalani kehidupan yang bernilai dan pada akhirnya memperoleh upah seperti ini, layak bagi tubuh seseorang untuk mengalami sedikit penderitaan dan membayar sedikit harga, sekalipun mereka mengalami kelelahan dan menderita penyakit. Setelah men Ketika seseorang dilahirkan ke dunia ini, itu bukan untuk kenikmatan daging, juga bukan semata-mata untuk makan, minum, dan bersenang-senang. Orang seharusnya tidak hidup hanya untuk hal-hal itu; itu bukanlah nilai hidup manusia, juga bukan jalan yang benar. Nilai hidup manusia dan jalan yang benar untuk ditempuh berkaitan dengan menyelesaikan sesuatu yang bernilai dan menyelesaikan satu atau banyak pekerjaan yang bernilai. Ini bukan disebut karier; ini disebut jalan yang benar, ini juga disebut tugas yang benar. Layak bagi seseorang untuk membayar harga demi menyelesaikan suatu pekerjaan yang bernilai, menjalani kehidupan yang bermakna dan bernilai, serta mengejar dan memperoleh kebenaran.

............

—Firman, Jilid 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Cara Mengejar Kebenaran (6)”

Lagu pujian ini membuatku memahami nilai dan makna kehidupan. Saat itulah aku mengerti bahwa kenyamanan fisik hanya sementara, dan kita hanya bisa menemukan hidup yang benar-benar bermakna saat kita melaksanakan tugas dengan baik dan menemukan kenyamanan di hati kita. Aku menyadari, jika watak rusakku tetap tidak diatasi, sifatku yang malas dan mendambakan kenyamanan fisik akan selalu menghalangiku untuk melaksanakan tugasku dengan baik. Jadi, aku berdoa kepada Tuhan, mencari jalan penerapan.

Kemudian, aku membaca firman Tuhan: “Engkau ingin bersikap asal-asalan ketika melaksanakan tugasmu. Engkau berusaha bermalas-malasan, dan berusaha menghindari pemeriksaan Tuhan. Pada saat-saat seperti itu, bergegaslah menghadap Tuhan untuk berdoa, dan renungkan apakah ini cara bertindak yang benar. Kemudian pikirkanlah: ‘Mengapa aku percaya kepada Tuhan? Sikap asal-asalan seperti itu mungkin bisa lolos dari perhatian oleh manusia, tetapi apakah itu tidak akan diketahui oleh Tuhan? Terlebih lagi, aku percaya kepada Tuhan bukan untuk bermalas-malasan—tetapi untuk diselamatkan. Tindakanku demikian bukanlah ungkapan kemanusiaan yang normal, itu juga tidak disukai oleh Tuhan. Tidak, aku boleh bermalas-malasan dan melakukan apa yang kuinginkan di dunia luar, tetapi sekarang aku berada di rumah Tuhan, aku berada di bawah kedaulatan Tuhan, di bawah pemeriksaan oleh mata Tuhan. Aku seorang manusia, aku harus bertindak sesuai hati nuraniku, dan tak boleh bertindak sekehendakku sendiri. Aku harus bertindak sesuai dengan firman Tuhan, aku tidak boleh asal-asalan, aku tidak boleh bermalas-malasan. Jadi, bagaimana aku harus bertindak agar tidak bermalas-malasan, tidak asal-asalan? Aku harus berusaha keras. Baru saja aku merasa terlalu repot untuk melakukannya seperti ini, aku ingin menghindari kesukaran itu, tetapi sekarang aku mengerti: Mungkin banyak kesukaran untuk melakukannya seperti itu, tetapi itu efektif, dan begitulah seharusnya hal itu dilakukan.’ Ketika engkau sedang bekerja dan masih merasa takut akan kesukaran, pada saat-saat seperti itu engkau harus berdoa kepada Tuhan: ‘Ya Tuhan! Aku orang yang malas dan licik, kumohon kepada-Mu agar mendisiplinkan diriku dan menegurku, sehingga hati nuraniku merasakan sesuatu, dan aku memiliki rasa malu. Aku tidak ingin asal-asalan. Kumohon bimbinglah dan cerahkanlah aku, tunjukkanlah kepadaku pemberontakan dan keburukanku.’ Ketika engkau berdoa seperti itu, merenungkan dirimu dan berusaha mengenal dirimu sendiri, ini akan menimbulkan perasaan menyesal, dan engkau akan mampu membenci keburukanmu, dan keadaanmu yang salah akan mulai berubah, dan engkau akan mampu merenungkan ini serta berkata kepada dirimu sendiri, ‘Mengapa aku asal-asalan? Mengapa aku selalu berusaha untuk bermalas-malasan? Bertindak seperti ini berarti tidak memiliki hati nurani atau nalar—apakah aku masih bisa dianggap orang yang percaya kepada Tuhan? Mengapa aku tidak menganggapnya serius? Bukankah aku hanya perlu mengerahkan sedikit lebih banyak waktu dan upaya? Itu bukan beban yang besar. Ini adalah sesuatu yang sudah seharusnya kulakukan; jika aku bahkan tak mampu melakukan hal ini, apakah aku layak disebut manusia?’ Hasilnya, engkau akan bertekad dan bersumpah: ‘Ya Tuhan! Aku telah mengecewakan-Mu, aku benar-benar telah sangat dirusak, aku tidak memiliki hati nurani atau nalar, aku tidak memiliki kemanusiaan, aku ingin bertobat. Kumohon ampunilah aku, aku pasti akan berubah. Jika aku tidak bertobat, biarlah Engkau menghukumku.’ Setelah itu, mentalitasmu akan berubah, dan engkau akan mulai berubah. Engkau akan bertindak dan melaksanakan tugasmu dengan bertanggung jawab, menjadi makin tidak asal-asalan, dan engkau akan mampu menderita dan membayar harga. Engkau akan merasa bahwa melaksanakan tugasmu dengan cara seperti ini sungguh luar biasa, dan engkau akan memiliki damai sejahtera dan sukacita di dalam hatimu. Jika orang mampu menerima pemeriksaan Tuhan, jika mereka mampu berdoa kepada-Nya dan mengandalkan-Nya, keadaan mereka akan segera berubah. Setelah keadaan negatif dalam hatimu berbalik, dan setelah engkau memberontak terhadap niatmu sendiri dan keinginan daging yang egois, jika engkau mampu melepaskan kenyamanan dan kenikmatan daging, dan bertindak sesuai dengan tuntutan Tuhan, dan engkau tidak lagi berbuat sekehendak hatimu atau sembrono, engkau akan memiliki damai sejahtera di dalam hatimu dan hati nuranimu tidak akan mencelamu. Apakah mudah memberontak terhadap daging dan bertindak sesuai dengan tuntutan Tuhan dengan cara seperti ini? Selama orang bertekad menginginkan Tuhan dengan sungguh-sungguh, mereka akan mampu memberontak terhadap daging dan menerapkan kebenaran. Dan asalkan engkau mampu menerapkan dengan cara seperti ini, sebelum engkau menyadarinya, engkau akan masuk ke dalam kenyataan kebenaran. Itu sama sekali tidak akan sulit” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Menghargai Firman Tuhan adalah Landasan Kepercayaan kepada Tuhan”). Setelah membaca firman Tuhan, aku menemukan jalan penerapan: Untuk melaksanakan tugas dalam imanku, aku harus memiliki keinginan yang luar biasa akan Tuhan dan mengutamakan tugasku. Ketika aku ingin bersikap asal-asalan dalam tugasku, aku harus segera berdoa kepada Tuhan, meminta-Nya memberiku tekad untuk menanggung penderitaan, dan aku juga harus menerima pemeriksaan-Nya. Dengan tekun menerapkan ini, masalah sikapku yang asal-asalan perlahan-lahan akan mulai membaik. Aku menyadari bahwa aku kehilangan tugasku karena Tuhan bermaksud agar aku merenungkan masalahku, dan ini adalah titik balik di jalan imanku. Aku harus mengejar kebenaran, memberontak terhadap dagingku, melaksanakan tugasku dengan baik, dan hidup dalam keserupaan dengan manusia. Aku berlutut dan berdoa kepada Tuhan, “Tuhan, kini aku memahami akar kegagalanku dengan jelas. Aku tak mau hidup berdasarkan watak Iblis lagi. Aku ingin berjuang untuk terus maju, dan jika ada kesempatan untuk melaksanakan tugasku lagi, aku akan mengutamakan tugasku, serta berusaha sebaik mungkin untuk memuaskan-Mu.”

Pada bulan Agustus 2024, akhirnya aku berhasil menghubungi gereja, dan aku bisa melaksanakan tugasku lagi. Rasanya sangat senang hingga tak bisa kuungkapkan. Untuk sesaat, rasa gembira, syukur, dan bersalah bercampur menjadi satu, tak bisa kujelaskan. Aku tahu bahwa ini adalah kesempatan yang Tuhan berikan kepadaku untuk bertobat, dan aku bertekad dalam hati bahwa aku tak akan pernah lagi menikmati kenyamanan fisik dalam tugasku seperti dulu, dan aku harus selalu mengutamakan tugasku serta menerima pemeriksaan Tuhan.

Kemudian, gereja mengaturku untuk kembali sebagai aktor, dan aku berlatih akting untuk video pengalaman. Aku juga melaksanakan tugas lain secara paruh waktu. Kali ini, aku tak lagi merasa bahwa tugas-tugas paruh waktuku tidak penting, dan aku melaksanakannya setiap ada waktu. Aku melihat bahwa saudara-saudari yang sebelumnya kukenal membuat progres yang sangat besar dalam tugas mereka selama beberapa tahun terakhir. Aku menyadari bahwa kekuranganku sangatlah banyak, aku juga ingin berjuang untuk terus maju, tetapi aku merasa tidak mampu memenuhi standar karena produksi video kesaksian pengalaman telah menjadi sangat cepat, dan waktu latihannya tidak banyak. Aku ingat bahwa waktu persiapan untuk video kesaksian pengalaman pertama di mana aku menjadi aktor itu sangat singkat, dan aku berpikir, “Aku baru mulai berlatih, tak bisakah mereka lebih pengertian? Beri aku waktu persiapan yang lebih panjang. Apa kita harus terburu-buru begini?” Aku menyampaikan pemikiranku kepada sutradara, dan dia berkata, “Tidak apa-apa, kita akan mengandalkan Tuhan dan hanya perlu melakukan yang terbaik.” Saat itu, aku menyadari bahwa aku kembali berusaha memuaskan dagingku dengan ingin melaksanakan tugasku dengan mudah dan nyaman. Setelah memikirkan kegagalanku di masa lalu, aku memperingatkan diriku sendiri, dan berkata bahwa aku tak boleh lagi memikirkan dagingku. Jika waktunya singkat, ya sudah, aku akan melaksanakannya dengan segenap kemampuanku. Setelah itu, aku segera bersiap-siap. Video pengalaman pertama telah berhasil diproduksi sesuai jadwal. Setelah itu, saat berakting pada video kesaksian pengalaman yang lebih panjang, terkadang aku masih merasa sangat tertekan. Ketika waktunya sudah sangat dekat, aku mulai tidak menyukai kesukaran dan takut kelelahan, tetapi setelah pemikiran itu muncul, aku dapat menyadarinya tepat waktu, dan aku segera berdoa kepada Tuhan, memohon kepada-Nya untuk melindungi hatiku dan menjagaku agar tidak memikirkan dagingku lagi. Kemudian aku berlatih terus-menerus dan berakting dengan sebaik mungkin. Meski penampilanku di video yang kukerjakan sekarang tidak senatural dan sesantai orang lain, saat aku mencurahkan upaya semaksimal mungkin, hatiku tak lagi merasa tertuduh, tetapi aku justru merasa tenang dan damai.

Setelah mengalami situasi semacam ini, dari memiliki beberapa tugas tetapi tidak menghargainya, kemudian kehilangan tugas-tugas itu, hingga mendapatkannya kembali, aku sungguh merasakan niat Tuhan yang tekun. Aku juga menyadari bahwa semua pengaturan Tuhan bertujuan agar aku dapat menyingkirkan watak rusakku dan menjadi orang yang memiliki hati nurani serta kemanusiaan. Syukur kepada Tuhan karena telah memberiku kesempatan seperti itu untuk memahami diriku sendiri dan memperoleh kebenaran. Aku bersedia untuk menghargai sisa waktuku, melaksanakan tugasku dengan sepatutnya, dan tidak mengecewakan Tuhan.


19. Aku Tidak Lagi Mengejar Uang, Ketenaran dan Keuntungan

Aku tumbuh di keluarga miskin, dan di keluarga kami ada sebelas anak. Sejak kecil, aku ingin menghasilkan banyak uang untuk mengentaskan keluargaku dari kemiskinan. Aku sangat terinspirasi saat kuliah, ketika seorang teman sekelas mengundangku ke seminar bisnis, di mana para pembicara menceritakan pengalaman mereka bangkit dari kemiskinan menjadi kaya. Aku pun ingin menjadi pengusaha wanita yang sukses, melakukan berbagai hal seperti menghasilkan banyak uang, memiliki rumah dan mobil, serta berpergian keliling dunia. Dengan begitu, orang-orang yang mengenalku akan melihatku sebagai gadis miskin teladan yang berhasil lepas dari kemiskinan, dan mereka akan mengagumiku.

Setelah lulus, aku pergi ke UEA, dan bekerja sebagai resepsionis di sebuah perusahaan. Karena penghasilanku rendah, aku terus mencari pekerjaan paruh waktu, dan aku juga mencoba beberapa investasi. Aku sering bekerja di siang hari dan melakukan pekerjaan sampingan di malam hari. Semua investasiku gagal, dan hidupku menjadi makin sulit. Saat itu aku merasa sangat putus asa, dan aku tidak dapat mengerti: “Aku sudah bekerja begitu keras untuk menghasilkan uang, jadi mengapa semuanya terus berakhir seperti ini? Mengapa aku terus gagal tidak peduli seberapa keras aku bekerja atau berinvestasi?” Aku merasa benar-benar kelelahan. Pada bulan Februari 2020, aku menerima pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa di akhir zaman. Ada satu bagian dari firman Tuhan yang sangat menyentuhku. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Sebagai anggota umat manusia dan orang Kristen yang taat, adalah tanggung jawab dan kewajiban kita semua untuk mempersembahkan pikiran dan tubuh kita untuk memenuhi amanat Tuhan, karena seluruh keberadaan kita berasal dari Tuhan dan ada berkat kedaulatan-Nya. Apabila pikiran dan tubuh kita tidak didedikasikan untuk amanat Tuhan dan pekerjaan yang adil bagi umat manusia, maka jiwa kita akan merasa malu di hadapan orang-orang yang telah menjadi martir demi amanat Tuhan, dan lebih malu lagi di hadapan Tuhan, yang telah menyediakan segalanya untuk kita” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Lampiran 2: Tuhan Berdaulat Atas Nasib Seluruh Umat Manusia”). Dari firman Tuhan Yang Mahakuasa, aku mulai memahami bahwa sebagai makhluk ciptaan, kita harus menjalankan kewajiban dan tanggung jawab kita, dan melaksanakan tugas sebagai makhluk ciptaan. Ini karena Tuhan telah mengatur segalanya bagi kita, termasuk keluarga, orang tua, dan lingkungan tempat kita dibesarkan—semua ini telah lama ditakdirkan oleh Tuhan, dan sebagai makhluk ciptaan, kita harus membalas kasih-Nya. Aku sangat tersentuh oleh firman Tuhan dan ingin melaksanakan tugasku untuk membalas kasih Tuhan. Namun, karena pemahamanku akan kebenaran terlalu sedikit, aku tidak dapat menahan godaan uang, dan hatiku selalu terfokus pada menghasilkan uang.

Kemudian, aku beralih dari posisi resepsionis menjadi asisten SDM, dan gajiku juga meningkat. Namun, aku tidak terlalu senang karena pekerjaan ini tidak bisa membuatku kaya atau membuat orang lain mengagumiku. Jika aku terus seperti ini, kapan aku bisa membangun rumah di kampung halaman, meningkatkan taraf hidup keluargaku, dan mengajak mereka berlibur? Jadi aku perlu mencari pekerjaan dengan gaji lebih tinggi atau menambah pekerjaan paruh waktu. Jadi, aku mengirimkan lebih banyak lamaran. Tak lama kemudian, aku mulai bekerja di perusahaan lain sebagai asisten administrasi di departemen penjualan. Aku sangat senang, karena selain gaji tetap, ada komisi, dan selama kinerjaku baik, aku juga akan mendapatkan bonus. Aku berpikir, “Akhirnya aku punya kesempatan untuk menghasilkan lebih banyak uang, dan setelah rumah di kampung halamanku dibangun, orang-orang di sana pasti akan menghormati dan mengagumiku.” Karena ini adalah pekerjaan baru dan aku tidak punya pengalaman, aku harus menghabiskan banyak waktu untuk belajar agar bisa mendapatkan penghasilan tinggi yang kuinginkan. Untuk mendapatkan lebih banyak uang, aku sering bekerja lembur. Selama waktu itu, aku mencurahkan seluruh waktu dan tenagaku untuk pekerjaan. Di tempat kerja, aku sering makan tidak teratur atau bahkan lupa makan sama sekali. Khususnya ketika manajer atau rekan kerjaku sedang membutuhkan sesuatu yang mendesak, bahkan ketika aku sakit, aku tetap harus terus bekerja. Saat itu, aku adalah seorang pekerja penginjilan, tetapi aku terlalu sibuk dengan pekerjaan untuk memberitakan Injil. Setiap hari, yang kupikirkan hanyalah pekerjaan. Bahkan setelah pulang ke rumah, aku masih bekerja. Terkadang aku ingin memberitakan Injil, tetapi setelah seharian bekerja, aku terlalu lelah dan ingin beristirahat. Terkadang pemimpin memintaku untuk memimpin pertemuan, tetapi aku sering menolaknya karena aku tidak punya waktu untuk merenungkan firman Tuhan, dan setelah bekerja seharian, aku tidak punya tenaga untuk memimpin pertemuan. Selama pertemuan aku sering tidak fokus, dan aku sering menghadiri pertemuan daring sambil tetap bekerja. Terkadang aku bahkan tertidur selama pertemuan. Karena aku hanya fokus menghasilkan lebih banyak uang, hasil pemberitaan Injilku tidak bagus, dan aku merasa sangat bersalah. “Aku bersedia terus bekerja meskipun aku sedang lelah atau sakit, tetapi aku memperlakukan tugasku dengan sikap asal-asalan dan melaksanakannya dengan pasif.” Meskipun aku merasa sedikit mencela diri sendiri, aku pandai memaafkan diriku sendiri, sambil berpikir, “Aku masih baru di bagian penjualan, tetapi begitu aku lebih mahir, aku akan memiliki lebih banyak waktu untuk tugasku.” Namun, segalanya tidak berjalan seperti yang kuharapkan. Makin aku terbiasa dengan pekerjaan itu, makin lama aku harus bekerja. Bukan hanya tidak punya lebih banyak waktu luang, aku malah makin sibuk. Hatiku mulai gelisah, karena aku tahu bahwa sebagai makhluk ciptaan, tugasku adalah hal yang terbesar, serta kewajiban dan tanggung jawabku, dan bahwa aku harus melaksanakan tugasku dengan baik untuk membalas kasih Tuhan. Pada saat yang sama, aku juga sangat takut, karena aku selalu mengejar hal-hal duniawi, makin lama hatiku makin menjauh dari Tuhan. Aku tidak bisa merasakan pekerjaan Roh Kudus dalam tugasku, dan pemberitaan Injilku tidak membuahkan hasil. Aku berdoa kepada Tuhan dalam hatiku, “Tuhan Yang Mahakuasa, aku merasa telah kehilangan arah. Aku tidak bisa merasakan pekerjaan Roh Kudus atau bimbingan-Mu. Tolong bantulah aku.”

Kemudian, aku membaca satu bagian dari firman Tuhan: “Bukankah banyak di antaramu yang pernah bimbang antara yang benar dan yang salah? Dalam semua pergumulan antara yang positif dan negatif, hitam dan putih—antara keluarga dan Tuhan, anak-anak dan Tuhan, keharmonisan dan keretakan, kekayaan dan kemiskinan, status tinggi dan status biasa, didukung dan ditolak, dan sebagainya—engkau semua tentu mengetahui pilihanmu! Antara keluarga yang harmonis dan yang retak, engkau semua memilih yang pertama, dan memilihnya tanpa keraguan; antara kekayaan dan tugas, lagi-lagi engkau semua memilih yang pertama, tanpa sedikit pun keinginan untuk berbalik; antara kemewahan dan kemiskinan, engkau semua memilih yang pertama; ketika memilih antara anak-anak, istri atau suami, dan Aku, engkau semua memilih yang pertama; dan antara gagasan dan kebenaran, engkau semua tetap memilih yang pertama. Dihadapkan pada segala macam perbuatan jahatmu, Aku sama sekali kehilangan keyakinan akan dirimu, Aku benar-benar tercengang. Ternyata hatimu begitu sulit untuk dilunakkan. Hati dan usaha yang telah Kucurahkan selama bertahun-tahun secara mengejutkan tidak membawa apa-apa bagi-Ku selain engkau semua meninggalkan-Ku dan bersikap pasrah, tetapi harapan-Ku terhadap engkau semua makin bertumbuh setiap hari, karena hari-Ku sudah sepenuhnya diperlihatkan di hadapan semua orang. Namun sekarang, engkau semua masih saja mengejar hal-hal yang gelap dan jahat, dan menolak untuk melepaskan hal-hal tersebut. Lalu, akan seperti apa kesudahanmu? Pernahkah engkau semua memikirkan hal ini dengan saksama? Jika engkau semua diminta untuk memilih kembali, apa pendirianmu nanti? Akankah masih yang pertama? Apakah engkau semua masih akan mendatangkan kekecewaan dan kesedihan yang menyakitkan bagi-Ku? Apakah akan tetap hanya ada sedikit kehangatan di dalam hatimu? Apakah engkau semua masih tidak tahu apa yang harus dilakukan untuk menghibur hati-Ku? Pada saat ini, apa yang engkau semua pilih?” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Kepada Siapakah Engkau Setia?”). Apa yang Tuhan singkapkan adalah keadaan kita yang sebenarnya. Sering kali, kita tahu apa yang benar dan apa yang salah, apa hal-hal yang positif dan apa yang negatif, tetapi kita tetap memilih hal-hal yang salah dan negatif itu. Sama sepertiku, sejak aku menerima pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa, aku tahu bahwa sebagai makhluk ciptaan, aku harus melaksanakan tugasku, tetapi ketika dihadapkan pada situasi kehidupan nyata, aku tetap mengejar uang, reputasi, dan status. Aku mencurahkan begitu banyak energi demi dikagumi dan dihormati oleh orang lain, serta demi mendapatkan lebih banyak uang dan menikmati kehidupan materi yang lebih baik. Namun, sejak aku menjadi orang percaya, aku belum melaksanakan tugasku dengan sepenuh hati. Aku menghabiskan hari-hariku sibuk dengan pekerjaan, dan setelah bekerja di malam hari, ketika seharusnya aku meluangkan waktu untuk tugasku, yang kupikirkan hanyalah bagaimana menghasilkan lebih banyak uang. Aku berpikir bahwa selama aku melaksanakan tugasku, itu sudah cukup, dan aku sama sekali tidak peduli apakah tugasku membuahkan hasil atau tidak. Aku menyadari bahwa aku benar-benar tidak menghormati Tuhan dan bersikap semaunya dalam tugasku, dan aku benar-benar memberontak! Aku sudah percaya kepada Tuhan, tetapi selama ini aku tidak dapat benar-benar mengikuti-Nya, masih memilih hal-hal duniawi dan berjalan di jalan orang tidak percaya. Karena Tuhan masih memberiku kesempatan untuk melaksanakan tugasku, aku harus menghargainya, dan memfokuskan energiku untuk mengejar kebenaran dan melaksanakan tugasku. Inilah hal yang paling berharga dan bermakna. Sejak saat itu, aku mulai aktif menghadiri pertemuan, dan tidak peduli sesibuk apa pun, aku tidak lagi membiarkan pekerjaan menghambat tugasku. Sebelumnya, aku selalu bekerja lembur setelah pulang ke rumah, bahkan menjawab telepon kerja pada jam 11 malam, tetapi sekarang, aku tidak lagi menjawab telepon dan pesan kerja setelah jam 8 malam. Selain itu, dahulu aku jarang berdoa dan tidak melakukan saat teduh secara teratur, tetapi sekarang aku bangun pagi untuk saat teduh, membaca firman Tuhan, mendengarkan lagu pujian gereja, serta menonton video kesaksian pengalaman saudara-saudari. Di pagi hari, aku mengundang calon penerima Injil ke pertemuan, dan di sore hari, aku berkumpul bersama mereka. Aku bahkan menggunakan waktu istirahat kerjaku untuk melaksanakan tugasku. Menerapkan cara ini memenuhi hatiku dengan damai dan sukacita.

Tidak lama kemudian, seorang teman mengundangku untuk ikut dalam sebuah investasi. Sebelumnya, aku belum ikut investasi itu karena uangku tidak cukup. Tetapi suatu hari di bulan Oktober 2023, perusahaan lamaku memberiku sejumlah uang sebagai pengason, jadi aku memiliki cukup uang untuk ikut dalam investasi itu. Mereka berjanji bahwa dengan ikut investasi itu, aku akan menghasilkan banyak uang, bukan hanya bisa membeli mobil, tetapi aku juga bisa membangun rumah, dan bahkan bepergian ke negara lain. Semua itu adalah impianku! Aku berpikir, “Investasi hanya menanamkan uang dan akan ada keuntungan setiap bulan, jadi itu tidak akan memengaruhi tugasku.” Jadi, aku dan kakakku ikut berinvestasi bersama, dan kami menghabiskan 500.000 peso untuk mendapatkan kontrak kami. Kami menerima keuntungan selama dua bulan pertama setelah berinvestasi, tetapi pada bulan ketiga, mereka tidak bisa membayar lagi, jadi kami meminta kembali uang kami, tetapi mereka terus beralasan dan menolak. Aku geram sekali. Aku ingin modal awalku kembali, tetapi tidak peduli seberapa keras aku mencoba, aku tidak bisa mendapatkannya kembali. Aku sangat kesal, dan aku ingin segera menemukan cara untuk mendapatkan kembali uang yang hilang dalam investasi itu, karena ini adalah uang yang telah kusiapkan untuk membangun rumah di kampung halamanku. Jadi, aku bekerja lebih keras lagi, sering lembur. Namun, gajiku tertunda karena restrukturisasi perusahaan. Saat itu, aku hanya punya sedikit uang tersisa, dan bahkan untuk membayar sewa atau membeli makanan pun aku kesulitan. Hal-hal ini memenuhi hatiku, dan sekali lagi, aku menjadi pasif dan asal-asalan dalam tugasku. Aku hanya mengundang calon penerima Injil ke pertemuan, tetapi aku tidak benar-benar melakukan tindak lanjut apa pun. Aku menyadari bahwa jika aku terus seperti ini, keadaanku akan makin buruk, dan aku mungkin akan kehilangan pekerjaan Roh Kudus serta ditinggalkan oleh Tuhan. Jadi aku datang ke hadirat Tuhan dan berdoa, “Tuhan, mohon ampuni aku karena begitu memberontak terhadap-Mu. Selama tiga bulan terakhir ini, aku lebih mementingkan pekerjaanku daripada tugasku. Hatiku sepenuhnya dipenuhi keinginan untuk menghasilkan lebih banyak uang dan mendapatkan kembali investasiku. Ya Tuhan, mohon jangan tinggalkan aku. Mohon cerahkan dan bimbing aku kembali ke sisi-Mu, kembali ke jalan yang benar. Aku ingin melepaskan hal-hal yang membuat hatiku gelisah dan menjauhkanku dari-Mu.”

Setelah itu, aku membaca satu bagian dari firman Tuhan Yang Mahakuasa. Tuhan berfirman: “Nasib manusia dikendalikan oleh tangan Tuhan. Engkau tidak mampu mengendalikan dirimu sendiri: Meskipun manusia selalu terburu-buru dan sibuk demi dirinya sendiri, dia tetap tidak mampu mengendalikan dirinya sendiri. Jika engkau dapat mengetahui prospekmu sendiri, jika engkau mampu mengendalikan nasibmu sendiri, apakah engkau masih akan disebut makhluk ciptaan? Singkatnya, terlepas dari bagaimana Tuhan bekerja, semua pekerjaan-Nya adalah demi manusia. Itu sama seperti langit dan bumi serta segala sesuatu yang diciptakan oleh Tuhan untuk melayani manusia: Tuhan menciptakan bulan, matahari, dan bintang-bintang untuk manusia, Dia menciptakan hewan dan tumbuhan untuk manusia, Dia menciptakan musim semi, musim panas, musim gugur, dan musim dingin untuk manusia, dan sebagainya—semuanya diciptakan demi keberadaan manusia. Jadi, terlepas dari bagaimana Tuhan menghajar dan menghakimi manusia, semua itu demi penyelamatan manusia. Meskipun Dia melucuti manusia dari harapan kedagingannya, itu adalah demi menyucikan manusia, dan penyucian manusia dilakukan demi keberadaan manusia. Tempat tujuan manusia berada di tangan Sang Pencipta, jadi bagaimana manusia bisa mengendalikan dirinya sendiri?” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Memulihkan Kehidupan Normal Manusia dan Membawanya ke Tempat Tujuan yang Mengagumkan”). Dari firman Tuhan, aku mulai memahami bahwa nasib seseorang ada di tangan Tuhan dan manusia tidak dapat mengubah nasibnya. Tidak peduli seberapa keras orang bekerja untuk mencapai tujuan mereka, atau seberapa besar mereka mendambakan kehidupan yang nyaman dan indah, apakah mereka bisa mencapainya atau tidak, itu tidak ditentukan oleh mereka. Sama seperti masalahku; aku ingin berganti pekerjaan dan berinvestasi untuk mendapatkan lebih banyak uang, memenuhi impianku, serta memiliki masa depan yang cerah. Namun, bukan hanya tidak mendapatkan lebih banyak uang, investasiku malah gagal dan aku kehilangan banyak, dan akhirnya membuang banyak waktu dan tenagaku juga. Aku gagal melaksanakan tugasku, aku kehilangan pekerjaan Roh Kudus, dan hidupku menjadi makin sulit. Ini membuatku mengerti bahwa entah seseorang menjalani kehidupan yang kaya atau miskin, itu semua sudah lama ditakdirkan bahkan sebelum mereka lahir. Jika Tuhan tidak menetapkan aku untuk menjadi kaya raya, tidak peduli sekeras apa aku bekerja untuk menghasilkan uang, akhirnya aku hanya akan gagal.

Kemudian, aku membaca lebih banyak firman Tuhan dan mendapatkan lebih banyak kejelasan tentang masalahku. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “‘Uang membuat dunia berputar’ adalah falsafah Iblis. Falsafah ini tersebar luas di antara semua manusia, di tengah setiap masyarakat; dapat dikatakan bahwa ini adalah sebuah tren. Ini karena pepatah itu telah tertanam di dalam hati setiap orang, yang awalnya tidak menerima pepatah ini, tetapi kemudian diam-diam menerimanya ketika mereka mulai berhubungan dengan kehidupan nyata, dan mulai merasa bahwa kata-kata ini sebetulnya benar. Bukankah ini merupakan proses Iblis merusak manusia? Mungkin orang tidak memiliki tingkat pengetahuan berdasarkan pengalaman yang sama tentang pepatah ini, tetapi setiap orang memiliki tingkat penafsiran dan pengakuan yang berbeda mengenai pepatah ini berdasarkan pada hal-hal yang terjadi di sekitar mereka dan berdasarkan pengalaman pribadi mereka sendiri. Bukankah ini yang terjadi? Terlepas dari seberapa banyak pengalaman yang dialami seseorang dengan pepatah ini, apa efek negatif yang dapat ditimbulkan pepatah ini dalam hati seseorang? Sesuatu terungkap melalui watak manusia dari orang-orang di dunia ini, termasuk dari setiap orang di antaramu. Apakah itu? Itu adalah pemujaan terhadap uang. Apakah sulit untuk mengeluarkan ini dari hati seseorang? Ini sangat sulit! Tampaknya perusakan manusia oleh Iblis sudah sedemikian dalamnya! Iblis menggunakan uang untuk mencobai manusia dan merusak mereka agar mereka memuja uang dan mengagungkan hal-hal materi. Lalu bagaimanakah pemujaan terhadap uang ini terwujud dalam diri manusia? Apakah engkau semua merasa bahwa engkau tidak dapat bertahan hidup di dunia ini tanpa uang, bahwa satu hari saja tanpa uang tak mungkin bagimu? Status orang didasarkan pada berapa banyak uang yang mereka miliki dan begitu pula kehormatan mereka. Punggung orang miskin membungkuk malu, sementara orang kaya menikmati status tinggi mereka. Mereka berdiri tegak dan bangga, berbicara keras-keras dan hidup dengan congkak. Apa yang ditimbulkan oleh pepatah dan tren ini terhadap manusia? Bukankah banyak orang mengorbankan apa pun demi mendapatkan uang? Bukankah banyak orang kehilangan martabat dan integritas mereka demi mendapatkan lebih banyak uang? Bukankah banyak orang kehilangan kesempatan untuk melaksanakan tugas mereka dan mengikut Tuhan karena uang? Bukankah kehilangan kesempatan untuk memperoleh kebenaran dan diselamatkan adalah kerugian terbesar bagi manusia? Bukankah Iblis itu jahat, menggunakan cara dan pepatah ini untuk merusak manusia sampai tingkat seperti itu? Bukankah ini tipu muslihat yang kejam?” (Firman, Jilid 2, Tentang Mengenal Tuhan, “Tuhan itu Sendiri, Tuhan yang Unik V”). Dari firman Tuhan aku mulai memahami bahwa “Uang membuat dunia berputar” adalah falsafah dari Iblis. Awalnya, aku tidak dapat membedakan pepatah ini, dan aku hanya tahu bahwa tanpa uang, orang tidak bisa hidup dengan baik atau mendapatkan apa yang mereka inginkan. Kalau dipikir-pikir sekarang, ini memang tipu daya yang digunakan Iblis untuk merusak manusia. Iblis merusak dan memikat manusia melalui uang, membuat mereka percaya bahwa mereka hanya akan direspek jika memiliki uang, bisa memiliki kedudukan di masyarakat, dan dihormati. Aku hidup dengan aturan bertahan hidup ini, dan aku dipenuhi hasrat untuk menghasilkan uang. Aku tidak puas dengan penghasilan bulanan yang tetap dan jatuh ke dalam perangkap Iblis dengan berinvestasi. Kupikir dengan cara ini aku bisa mendapatkan lebih banyak uang dan mewujudkan impianku: membangun rumah, bepergian dengan keluargaku, dan menjalani kehidupan yang dihormati dan dikagumi orang lain. Untuk mengejar uang dan kesenangan materi, aku terus mengesampingkan tugasku, dan hatiku makin menjauh dari Tuhan. Aku hidup dalam kegelapan, dan aku tidak dapat merasakan pekerjaan Roh Kudus. Sekarang aku melihat dengan jelas tipu daya dan konspirasi yang digunakan Iblis untuk menyesatkan manusia, yaitu untuk menjerat manusia dalam jerat uang, membuat hati mereka menyimpang dari Tuhan dan mengkhianati-Nya, hingga akhirnya dibuang ke neraka bersamanya. Aku juga melihat banyak orang kaya, yang meskipun menjalani kehidupan mewah dan bisa membeli apa pun yang mereka inginkan, seperti rumah indah, mobil mahal, dan sebagainya, dan tampak menjalani kehidupan yang tanpa beban, mereka tidak benar-benar bahagia. Ada yang meninggal karena penyakit serius akibat penyalahgunaan alkohol dan narkoba jangka panjang, dan sekaya atau setenar apa pun mereka, itu tidak dapat menyelamatkan hidup mereka. Yang lain memulai bisnis, tetapi setelah bertahun-tahun bekerja keras, mereka tetap bangkrut dan terlilit utang yang banyak. Beberapa orang tidak sanggup menanggung tekanan, jatuh ke dalam depresi jangka panjang, dan akhirnya bunuh diri. Ada begitu banyak contoh seperti ini. Iblis menggunakan uang dan kehidupan mewah untuk memikat manusia, menyebabkan manusia hidup semakin hampa, jahat, dan bejat. Setelah kegagalan ini, aku tidak lagi berpikir tentang bagaimana mendapatkan kembali investasiku, dan aku menjadi bersedia untuk tunduk pada kedaulatan dan pengaturan Tuhan, dan mencurahkan hatiku pada tugasku.

Pada tanggal 2 Januari 2024, perusahaan kami mendapatkan manajer baru, dan beban kerjaku meningkat. Selain pekerjaan awalku, aku juga menjadi asisten pribadinya. Ini membuat pekerjaanku makin sibuk, dan aku harus siap sedia bekerja 24 jam sehari dalam seminggu. Namun kali ini, aku berkata pada diriku sendiri bahwa apa pun yang terjadi, aku tidak boleh membiarkan ini memengaruhi tugasku. Kemudian, seorang penanggung jawab gereja bertanya apakah aku bersedia berlatih untuk berkhotbah dan memberitakan Injil, dan aku setuju. Aku benar-benar gembira dan aku merasa ini adalah kesempatan yang diberikan Tuhan kepadaku. Aku sudah begitu lama percaya kepada Tuhan, tetapi aku selalu mengejar uang dan aku tidak melaksanakan tugasku dengan baik, jadi kali ini, aku akan benar-benar menghargai kesempatan ini. Sejak saat itu, aku mencurahkan lebih banyak waktu untuk memberitakan Injil. Namun, pekerjaanku makin sibuk, dan bahkan setelah pulang kerja di malam hari, manajerku sering menelepon atau mengirim pesan kepadaku. Terkadang ketika aku sedang bersekutu dengan calon penerima Injil, manajer atau rekan kerjaku meneleponku, dan hatiku tidak bisa tenang saat melaksanakan tugasku. Namun, aku tidak ingin kehilangan kesempatan untuk melaksanakan tugasku lagi, jadi aku berdoa kepada Tuhan agar aku dibimbing dan diberi kekuatan. Aku teringat perkataan Tuhan Yesus: “Apa untungnya jika seseorang mendapatkan seluruh dunia tetapi kehilangan nyawanya? Atau apa yang bisa diberikan seseorang sebagai ganti nyawanya?” (Matius 16:26). Dari perkataan Tuhan, aku mulai memahami bahwa sekalipun aku memperoleh kekayaan besar dan juga memperoleh status dan reputasi, jika aku tidak memiliki perlindungan Tuhan dan tidak memperoleh kebenaran dan hidup, pada akhirnya, kesudahanku tetap akan berupa kebinasaan. Di dunia ini, banyak orang kaya memiliki kekayaan materi yang melimpah, tetapi ketika malapetaka melanda, uang mereka tidak akan bisa menyelamatkan mereka sama sekali, dan mereka akan tetap binasa jika memang sudah takdirnya. Uang dan status tidak ada gunanya di hadapan malapetaka. Aku kemudian membaca satu bagian dari firman Tuhan Yang Mahakuasa: “Ada cara yang sangat sederhana untuk membebaskan diri seseorang dari keadaan ini, yakni mengucapkan selamat tinggal pada cara hidupnya yang lama, pada tujuan hidupnya yang lama; merangkum dan menganalisis gaya hidup, pandangan hidup, pengejaran, hasrat, dan cita-cita mereka yang sebelumnya; lalu kemudian membandingkan hal-hal tersebut dengan maksud dan tuntutan Tuhan terhadap manusia, dan melihat apakah ada dari hal-hal tersebut yang sejalan dengan maksud dan tuntutan Tuhan, apakah ada dari hal-hal tersebut yang menyampaikan nilai-nilai hidup yang benar, yang menuntun orang pada pemahaman yang lebih baik akan kebenaran, dan memampukan orang untuk hidup dengan kemanusiaan dan keserupaan dengan seorang manusia. Ketika engkau berulang kali menyelidiki dan dengan saksama membedah berbagai tujuan yang dikejar orang dalam hidup beserta berbagai cara-cara hidup mereka, engkau akan mendapati bahwa tidak ada satu pun dari semua itu yang sesuai dengan maksud mula-mula Sang Pencipta ketika Dia menciptakan umat manusia. Semua itu menjauhkan orang dari kedaulatan dan pemeliharaan Sang Pencipta; semua itu adalah perangkap yang menyebabkan orang menjadi bejat, dan yang menuntun mereka ke neraka. Setelah engkau mengakui ini, tugasmu adalah menyingkirkan pandangan hidupmu yang lama, menjauhi berbagai perangkap, membiarkan Tuhan mengendalikan hidupmu dan membuat pengaturan bagimu; tugasmu hanyalah berusaha untuk tunduk pada pengaturan dan bimbingan Tuhan, untuk hidup tanpa memiliki pilihan pribadi, dan menjadi seseorang yang menyembah Tuhan” (Firman, Jilid 2, Tentang Mengenal Tuhan, “Tuhan itu Sendiri, Tuhan yang Unik III”). Dari firman Tuhan, aku mulai memahami bahwa aku harus melepaskan diri dari cara hidupku yang lama, dan hidup sesuai dengan maksud dan tuntutan Tuhan. Saat merenungkan diriku sendiri, aku menyadari bahwa meskipun aku telah percaya kepada Tuhan selama beberapa tahun, karena cara pandangku terhadap berbagai hal belum berubah, aku selalu ingin menghasilkan banyak uang, dan aku mengejar status dan ketenaran agar orang lain menghormatiku. Aku selalu sibuk dengan pekerjaan, melaksanakan tugasku dengan sikap asal-asalan dan tanpa rasa memikul beban, dan sebagai akibatnya, aku tidak lagi merasakan pekerjaan Roh Kudus dan hidup dalam kehampaan dan kegelapan, kehilangan banyak kesempatan untuk menerapkan kebenaran dan melaksanakan tugasku. Kenikmatan yang dihasilkan oleh uang, ketenaran dan keuntungan hanyalah sementara, dan itu tidak bisa menyelamatkan hidupku. Aku hanya bisa membuang watak rusakku dan mencapai keselamatan dengan mengejar kebenaran. Selama waktu ini, aku sering berdoa, meminta Tuhan untuk membimbingku membuat keputusan yang benar.

Pada tanggal 6 Februari 2024, aku menyerahkan surat pengunduran diriku kepada manajerku. Dia sangat terkejut dan bertanya mengapa aku berhenti, dan dia bahkan mengatakan tidak akan menyetujuinya. Namun, aku dengan tegas berkata, “Ada hal-hal yang lebih penting yang harus kulakukan pada malam hari dan hari liburku, jadi aku tidak bisa melanjutkan pekerjaan ini lagi.” Pada akhirnya, dia tidak punya pilihan selain setuju dan menandatanganinya. Pada tanggal 12 Februari, aku meninggalkan perusahaan itu. Aku merasa sangat lega setelah pergi, seolah-olah beban berat telah terangkat dari hatiku. Aku benar-benar merasakan sukacita dan kebahagiaan sejati di hatiku. Pada tanggal 28 Februari 2024, aku diterima di pekerjaan baru yang kulamar, dan tunjangannya cukup baik, manajernya pun menjanjikan kenaikan gaji setelah enam bulan. Pekerjaan ini benar-benar menggoda. Namun, aku berpikir, “Pekerjaan ini akan sama sibuknya dengan pekerjaanku yang terakhir, jadi bagaimana aku bisa melaksanakan tugasku?” Aku berdoa kepada Tuhan untuk membimbingku dalam membuat pilihan yang benar. Aku teringat pada firman Tuhan: “Sebagai seseorang yang normal dan yang mengejar kasih terhadap Tuhan, masuk ke dalam Kerajaan untuk menjadi salah seorang umat Tuhan adalah masa depanmu yang sejati, dan suatu kehidupan yang paling berharga dan bermakna; tak seorang pun lebih diberkati dari dirimu. Mengapa Kukatakan demikian? Sebab mereka yang tidak percaya kepada Tuhan hidup untuk daging, dan mereka hidup untuk Iblis, tetapi sekarang, engkau semua hidup untuk Tuhan, dan hidup untuk mengikuti kehendak Tuhan. Itu sebabnya Kukatakan bahwa hidup engkau semua adalah hidup yang paling bermakna. Hanya sekelompok orang ini, yang telah dipilih oleh Tuhan, yang dapat hidup dalam kehidupan yang paling bermakna: tidak ada orang lain di dunia ini yang dapat menjalani kehidupan yang sedemikian berharga dan bermakna” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Kenalilah Pekerjaan Terbaru Tuhan dan Ikutilah Jejak Langkah-Nya”). Dari firman Tuhan, aku mulai memahami bahwa mengejar kebenaran dan melaksanakan tugas dengan baik memberi nilai dan makna sejati pada hidup, dan bahwa inilah yang harus kukejar sebagai makhluk ciptaan. Hanya mereka yang mencintai dan mengejar kebenaran yang memenuhi syarat untuk masuk ke dalam kerajaan Tuhan, dan merekalah yang benar-benar diberkati. Namun, mereka yang terus-menerus mengejar uang, kekayaan, ketenaran dan keuntungan hidup di bawah pengaruh Iblis, dan mereka pada akhirnya akan ditinggalkan oleh Tuhan. Jika aku menyerahkan tugasku lagi demi pekerjaan, akhirnya, aku pasti akan hidup dalam kegelapan dan kehampaan lagi, dan aku pada akhirnya akan merusak kesempatanku untuk mendapatkan keselamatan. Jadi, aku menolak pekerjaan itu. Dengan begitu, aku bisa punya lebih banyak waktu untuk melaksanakan tugasku. Enam bulan kemudian, aku menemukan pekerjaan yang cocok. Jam kerjanya tidak mengganggu tugasku, dan tidak ada lembur. Aku menerima gaji tetap setiap bulan, dan meskipun gajinya sedikit lebih rendah, aku merasa tenang, karena sekarang aku punya waktu untuk melaksanakan tugasku. Sekarang, aku melaksanakan tugasku di rumah Tuhan, dan aku memiliki kesempatan untuk memberitakan Injil dan bersaksi tentang pekerjaan Tuhan di akhir zaman. Alangkah diberkatinya hal ini! Aku mulai menyadari bahwa cukuplah bagi kita asalkan kebutuhan sandang dan pangan terpenuhi, dan bahwa melaksanakan tugas kita dan mengejar kebenaran untuk mendapatkan keselamatan dari Tuhan adalah hal yang paling penting dan berharga. Syukur kepada Tuhan!


20. Dengan Bersikap Jujur, Aku Telah Memperoleh Kedamaian dan Sukacita

Kondisi keuangan keluargaku biasa-biasa saja: Orang tuaku tidak punya keterampilan khusus, sehingga mereka hanya bisa mencari nafkah dengan bertani. Di dekat desa kami, ada pabrik di mana ayahku juga bisa menambah penghasilan. Meski sedikit, pendapatan mereka cukup untuk menghidupi keluarga kami yang beranggotakan lima orang. Namun, saat aku baru berusia dua belas tahun, aku tak puas dengan ini dan sangat iri dengan kehidupan orang kaya. Aku punya sahabat karib yang keluarganya memiliki sebuah truk besar. Dari semua keluarga di desa kami, standar hidup mereka adalah yang terbaik dan semua orang iri pada mereka. Keluarga besarku sering berkonsultasi pada keluarga ini saat mengalami masalah. Aku bertekad bahwa setelah dewasa nanti, aku harus menghasilkan lebih banyak uang dan hidup seperti keluarga mereka. Keinginan ini terpatri dalam hatiku. Nilaiku di sekolah tidak terlalu bagus, jadi setelah lulus SD, aku bekerja di proyek bangunan untuk mencari uang. Aku mulai belajar pertukangan kayu saat berusia tujuh belas tahun. Perlahan-lahan, di bawah pengaruh pembelajaran dan pembiasaan lingkungan sosial, “Uang adalah yang utama” dan “Uang membuat dunia berputar” menjadi motoku, dan bahkan makin memperkuat keinginanku akan uang.

Aku bekerja sebagai tukang kayu selama beberapa tahun, tetapi tak menghasilkan banyak uang. Aku berpikir, “Jika aku terus seperti ini, kapan aku bisa menjalani hidup yang akan membuatku dikagumi orang-orang?” Jadi, aku mencari jalan lain dan berwirausaha, mengerjakan renovasi interior. Awalnya, agar mendapat lebih banyak pekerjaan, aku menetapkan harga yang sangat murah dan membeli bahan bersama pelanggan, bekerja keras untuk menyelesaikan pekerjaan dengan baik. Saat bahan yang dikirim pemilik toko bahan bangunan berkualitas buruk, aku meminta dia untuk menukarnya dengan bahan yang bagus. Para pelangganku sangat berterima kasih karena aku sangat memperhatikan mereka. Kualitas pekerjaan kami bagus dan harganya murah, sehingga para pelanggan memuji kami. Lambat laun, bisnis kami berkembang. Kemudian, pemilik toko bahan bangunan itu secara khusus mengundangku makan malam untuk mendapatkan lebih banyak pelanggan tetap. Dia bertanya padaku, “Saat kau membeli bahan, berapa banyak komisi gelap yang diberikan bos lainnya padamu?” Acceptable “Komisi gelap apa? Tak ada yang memberiku apa pun.” Pemilik toko itu terkejut dan berkata, “Kau ini terlalu polos. Berapa banyak uang yang bisa kaudapat dengan bekerja seperti itu? Memangnya kita hidup di zaman apa? Kau harus mengikuti zaman! Seperti kata pepatah, ‘Tidak ada kekayaan tanpa kelicikan’. Komisi gelap itu wajar di industri apa pun yang kaugeluti. Umumnya, saat merenovasi rumah, pelanggan menghabiskan 10.000 hingga 20.000 yuan untuk membeli bahan. Kau bisa mendapat komisi gelap sebanyak seribu hingga dua ribu yuan dari sana. Kenapa kau tidak melakukannya? Padahal dengan bicara saja, kau bisa mendapatkan itu. Bagaimana kalau kau bawa pelanggan padaku? Aku janji akan membantumu mendapat puluhan ribu lebih yuan dalam setahun.” Saat pertama kali mendengarnya, aku pikir ini memang cara yang bagus untuk menghasilkan uang, tetapi kemudian aku berpikir, “Bukankah ini menipu pelanggan?” Aku merasa bahwa hati nuraniku tidak akan tahan, jadi aku berkata, “Tidak bisa. Sebagian besar pelangganku direkomendasikan oleh kenalan. Kalau mereka tahu bahwa aku menipu mereka, bisnisku akan hancur!” Pemilik toko itu berkata dengan yakin, “Aku sudah melakukan ini selama puluhan tahun, dan belum pernah ada pelanggan yang mencariku, jadi jangan khawatir! Kau harus mengubah pendekatanmu, kalau tidak, kau tak akan bisa mendapat banyak uang. Orang-orang sering berkata, ‘Hanya orang bodoh yang tidak mengambil uang yang sudah ada di depan mata.’ Coba pikir, bukankah ini benar?” Menurutku, perkataannya masuk akal. Aku bisa menghasilkan lebih banyak uang jika bekerja dengannya. Selain itu, jika aku terus bekerja dengan jujur, kapan aku bisa mencapai kehidupan berkualitas tinggi dan membuat orang iri, yang kuidam-idamkan? Selain itu, semua rekan seprofesiku berangkat kerja dengan mengendarai mobil, yang tampak begitu mengesankan, dan para pelanggan pun mengagumi mereka. Di sisi lain, aku tetap seorang bos, sekecil apa pun perusahaanku, tetapi aku hanya mengendarai motor. Itu sangat memalukan bagiku! Setelah memikirkan ini, aku menyetujui permintaannya. Beberapa hari kemudian, kerabat temanku datang padaku karena dia perlu merenovasi kantornya, dan memintaku untuk membeli bahan sendiri. Pemilik toko bahan bangunan itu berkata padaku, “Ini kesempatan langka. Kalau kau naikkan harganya sedikit saja, komisi gelapmu akan lebih besar.” Rasanya hati nuraniku tak akan bisa menahannya. Namun, saat melihat bahwa aku tak tega melakukannya, dia berkata, “Kau ini terlalu jujur; di zaman sekarang, siapa yang masih peduli dengan hati nurani? Sekalipun kau menghemat uang pelanggan itu, dia tak akan mengatakan hal baik tentangmu. Jangan khawatir, dia tak akan menemukan masalah apa pun dari pesanan pembelian.” Namun, aku masih merasa agak enggan, jadi aku hanya setuju untuk mengambil komisi gelap yang lebih kecil. Setelah itu, pemilik toko bahan bangunan datang ke perusahaan dan menyerahkan pesanan pembelian ke kerabat temanku itu. Aku khawatir akan ketahuan, dan jantungku berdebar begitu kencang seperti mau copot. Aku berpikir, “Kerabat temanku itu orang yang cerdas. Kalau dia tahu bahwa ada yang mencurigakan, bukankah aku akan benar-benar kehilangan muka?” Karena gugup, aku tak berani menatap wajah kerabat temanku itu. Tepat saat aku merasa cemas, dia bertanya padaku, “Apa kau sudah memeriksa semua bahannya?” Aku berpikir, “Apa dia menemukan ada yang salah?” Aku merasa agak takut dan menjawab dengan rasa bersalah, “Ya, sudah.” Tak kusangka, dia hanya melihat harganya dan menandatanganinya, lalu langsung meminta pemilik toko yang mengirimkan bahan untuk pergi ke departemen keuangan dan mengambil uangnya. Saat itu, aku mulai sedikit lega. Aku berpikir, “Sebaiknya jangan terlalu sering melakukan hal yang bertentangan dengan hati nurani seperti ini. Jika tidak, hati nuraniku tidak akan tenang!”

Setelah itu, pemilik toko bahan bangunan tersebut memberiku komisi sebanyak 2.800 yuan dan juga mentraktirku makan. Aku melihat uang yang mudah didapat itu dan berpikir, “Aku mendapat uang sebanyak ini hanya dengan bicara, tanpa usaha apa pun. Pepatah bahwa ‘Tidak ada kekayaan tanpa kelicikan’ benar-benar masuk akal. Ini hanyalah proyek kecil. Kalau aku bisa mengambil beberapa proyek besar, berapa banyak lagi uang yang akan kudapat? Jika aku terus melakukan ini, penghasilanku pasti akan sangat besar. Beberapa tahun ke depan, aku akan menjalani hidup orang kaya.” Namun, saat berpikir bahwa uang ini kudapatkan setelah mengorbankan nama baikku, aku masih merasa gelisah. Di sisi lain, jika aku hanya terus bekerja dengan jujur seperti sebelumnya, aku tak akan menghasilkan banyak uang. Aku bimbang selama beberapa hari, dan akhirnya, setelah melihat uang yang bisa kudapat dengan mudah, aku memilih keuntungan. Sejak saat itu, “Tidak ada kekayaan tanpa kelicikan” menjadi motoku. Untuk menghasilkan lebih banyak uang dan menjalani hidup mewah, aku terus menipu para pelangganku dan melakukan hal yang bertentangan dengan hati nuraniku.

Suatu ketika, aku membeli sejumlah papan berkualitas buruk dan memberi tahu para pekerja, “Jika pelanggan datang, jangan mulai kerja dulu. Jangan sampai mereka lihat bahan yang kalian gunakan.” Namun, saat pekerjaan sedang berlangsung, pelanggan tiba-tiba datang. Jantungku berdebar kencang, dan telapak tanganku berkeringat; aku sangat takut pelanggan tersebut melihat cacat pada bahannya. Jika ini sampai ketahuan, aku tidak hanya akan kehilangan upahku, tetapi juga akan kehilangan uang untuk membeli bahannya. Untungnya, pelanggan itu tidak menyadarinya saat itu. Sepulang kerja, aku masih khawatir, “Akankah pelanggan itu pergi ke lokasi proyek di malam hari? Bagaimana jika dia melihat bahwa ada masalah dengan bahannya?” Aku terus gelisah, aku merasa tidak tenang sebelum pekerjaan itu selesai dan tagihannya dilunasi. Perlahan-lahan, aku menghasilkan lebih banyak uang. Aku tidak hanya membeli rumah dan mengumpulkan sejumlah tabungan, tetapi juga dipuji kerabat dan teman-temanku. Mereka pun iri padaku. Dulu, saat aku tidak punya uang, ketika bertemu orang yang kukenal, aku menyapa mereka, tetapi mereka tidak meresponsku. Kini, ketika bertemu denganku, mereka selalu menyapaku terlebih dulu, dan menyambutku dengan senyuman. Terkadang aku meminta bantuan mereka, dan sebagian besar dari mereka langsung setuju. Aku merasa seperti pepatah, “Uang bukan segalanya, tetapi tanpa uang, engkau tidak bisa melakukan apa pun” dan “Uang membuat dunia berputar” cukup benar. Namun, terkadang aku berhenti dan berpikir bahwa meski beberapa tahun belakangan aku mendapat uang dan membeli mobil dengan melawan hati nuraniku, aku tidak merasa begitu bahagia. Sebaliknya, aku hidup di tengah kekhawatiran dan keraguan sepanjang hari. Jika para pelanggan tahu bahwa aku telah melakukan hal-hal yang tidak etis ini, mereka pasti akan menuding dan memakiku. Aku tak sanggup membayangkan seperti apa keributannya. Aku dan para pelangganku berasal dari daerah yang sama, jadi kami sering bertemu, tetapi terkadang saat berpapasan dengan mereka, aku tak berani mengangkat kepalaku dan menatap mata mereka. Aku tak bisa mengacuhkan kecaman dan tuduhan dalam hatiku, dan terkadang aku bahkan bermimpi mereka datang ke rumahku, sehingga aku terbangun ketakutan. Terkadang aku juga berpikir, “Berhentilah menipu orang. Lebih baik aku kembali seperti sebelumnya, bekerja dengan jujur dan baik. Tak masalah jika pendapatanku hanya sedikit.” Namun, kemudian aku berpikir bahwa anak-anakku perlu uang untuk berbagai hal saat sudah besar nanti. Selain itu, tanpa uang, kehidupan materiku juga akan menurun. Aku merasa agak enggan dan terjebak dalam dilema. Aku sering menghela napas, “Kenapa hidup ini sangat menderita?”

Pada bulan Oktober 2013, aku menerima pekerjaan Tuhan di akhir zaman dan mulai menjalani kehidupan bergereja. Di pertemuan, aku mendapati bahwa semua saudara-saudariku mengatakan isi hati mereka dengan terbuka, dan membahas kerusakan yang mereka perlihatkan dalam hidup mereka. Ini adalah sesuatu yang tak akan pernah terlihat di masyarakat. Suatu ketika, di pertemuan, seorang saudari mempersekutukan pengalamannya menjadi orang yang jujur. Ketika dia menceritakan bagaimana dia dan suaminya berbohong dan menipu orang-orang untuk berjualan, aku berkata dengan rasa empati, “Orang-orang di dunia ini makin buruk. Semuanya saling menipu. Sama sepertiku, jika aku hanya bekerja di proyek konstruksi dengan jujur, aku tak akan pernah mendapat banyak uang. Kau harus menggunakan trik dan menipu untuk mendapat lebih banyak uang.” Saudariku berkata, “Semua ini akibat Iblis merusak manusia. Dia membuat kita hidup dalam dosa, kehilangan batasan dasar dalam berperilaku, dan membuat kita hampir tak bisa merasakan hati nurani kita.” Pada saat itu, kami membaca satu bagian firman Tuhan: “Aspek manusia apa yang Iblis rusak dengan menggunakan setiap tren ini? Iblis terutama merusak hati nurani, nalar, kemanusiaan, moral, dan perspektif hidup manusia. Dan bukankah tren sosial ini secara berangsur menyebabkan kemerosotan dan merusak manusia? Iblis menggunakan tren sosial ini untuk memikat orang selangkah demi selangkah ke dalam sarang Iblis sehingga orang-orang tanpa sadar menyembah uang, keinginan materiel, kejahatan, dan kekerasan dalam tren sosial. Setelah hal-hal ini memasuki hati manusia, lalu menjadi apakah manusia itu? Manusia menjadi setan dan Iblis! Mengapa? Karena, kecenderungan psikologis apakah yang ada dalam hati manusia? Apa yang dijunjung tinggi oleh manusia? Manusia mulai menikmati kejahatan dan kekerasan, tidak menunjukkan cinta akan keindahan atau kebaikan, apalagi kedamaian. Orang tidak bersedia menjalani kehidupan sederhana dalam kemanusiaan yang normal, tetapi sebaliknya, ingin menikmati status yang tinggi dan kekayaan yang besar, bersenang-senang dalam kenikmatan daging, melakukan segala upaya untuk memuaskan daging mereka sendiri, tanpa batasan atau ikatan; dengan kata lain, melakukan apa pun yang mereka inginkan. ... Tidak ada lagi kasih sayang di antara manusia, tidak ada lagi kasih di antara anggota keluarga, tidak ada lagi pengertian di antara kerabat dan teman; hubungan manusia telah ditandai oleh kekerasan. Setiap orang berusaha menggunakan cara-cara kekerasan untuk hidup di antara sesamanya; mereka merebut roti sehari-hari mereka dengan menggunakan kekerasan; mereka memenangkan kedudukan mereka dan mendapatkan keuntungan dengan menggunakan kekerasan, dan mereka menggunakan cara-cara yang penuh kekerasan dan jahat untuk melakukan apa pun yang mereka inginkan. Bukankah umat manusia ini begitu mengerikan?” (Firman, Jilid 2, Tentang Mengenal Tuhan, “Tuhan itu Sendiri, Tuhan yang Unik VI”). Dari firman Tuhan, aku memahami bahwa Iblis menggunakan ketenaran, keuntungan, serta uang untuk menggoda kita, dan membuat kita lebih menghargai uang di atas segalanya. Demi mendapat uang dan dikagumi orang lain, kita bertindak licik dan menipu orang lain, bertentangan dengan hati nurani kita. Semua kasih sayang keluarga dan pertemanan hilang, seluruh hati nurani serta nalar pun lenyap. Aku ingat bahwa saat baru mulai berbisnis, aku masih bisa menghasilkan uang dengan jujur. Namun, saat melihat orang lain menipu sehingga mendapat banyak uang, menikmati hidup materi yang baik, dan dikagumi, aku mulai terbawa arus dan mengkhianati hari nuraniku, menggunakan berbagai cara untuk menipu pelangganku. Aku tidak hanya mengambil komisi gelap, tetapi juga memanipulasi bahannya. Meski aku mendapat sejumlah uang, semua itu diperoleh dengan menipu serta bermain trik, dan hatiku tidak merasa bahagia sama sekali. Sebaliknya, aku tegang dan gelisah sepanjang hari. Ternyata semua ini adalah akibat dari kerusakan yang dilakukan Iblis terhadap umat manusia.

Kemudian, aku membaca lebih banyak firman Tuhan: “Engkau harus tahu bahwa Tuhan menyukai mereka yang jujur. Dalam esensi-Nya, Tuhan adalah setia, jadi firman-Nya selalu bisa dipercaya; tindakan-tindakan-Nya, terlebih lagi, tidak mengandung kesalahan dan tidak dapat disangkal, inilah sebabnya Tuhan menyukai mereka yang sepenuhnya jujur kepada-Nya. Kejujuran berarti memberikan hatimu kepada Tuhan, tidak bersikap palsu terhadap Tuhan dalam hal apa pun, terbuka kepada-Nya dalam segala sesuatu, tidak pernah menyembunyikan yang sebenarnya, tidak menipu mereka yang di atas dan di bawahmu, dan tidak melakukan sesuatu yang hanya merupakan upaya untuk menjilat Tuhan. Singkatnya, jujur berarti murni dalam tindakan dan perkataanmu, dan tidak menipu baik Tuhan maupun manusia” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Tiga Peringatan”). Dari firman Tuhan, aku memahami bahwa Tuhan itu setia dan kudus. Tuhan berfirman dengan sangat jujur, firman-Nya murni, dan Dia menyukai orang jujur. Tuhan berharap kita selalu berbicara dan bertindak sesuai dengan firman-Nya, jujur dan berterus terang, tidak mencoba menipu Tuhan atau manusia. Hanya dengan cara inilah kita dapat hidup dalam keserupaan dengan manusia dan diperkenan oleh Tuhan. Setelah memahami maksud Tuhan, aku tahu bahwa aku harus menerima pemeriksaan Tuhan saat melakukan pekerjaan konstruksi dan jujur pada semua pelangganku. Aku memikirkan bagaimana aku telah berbohong dan berbuat curang sepanjang hari demi mendapatkan uang selama beberapa tahun belakangan, dan berperilaku dengan cara yang mengkhianati hati nuraniku. Ini membuat Tuhan muak dan benci. Karena itu, pertama-tama aku berlatih menjadi orang jujur pada proyek-proyek kecil dengan tidak menaikkan tagihan pelanggan atau mengurangi kualitas pekerjaaan. Dengan bekerja seperti ini, aku merasa jauh lebih tenang, sedikit lebih damai dan tenteram.

Namun, setelah beberapa waktu, aku menyadari bahwa aku benar-benar tidak boleh mencari uang dengan cara ini. Aku memikirkan fakta bahwa orang-orang di setiap industri menipu dan berbuat curang. Aku pun sangat bimbang, tak tahu harus berbuat apa. Setelah sedikit ragu, aku memilih kepentingan pribadiku lagi. Aku berpikir, “Butuh waktu untuk menjadi orang jujur. Tak ada kata terlambat untuk berlatih menjadi orang jujur di masa depan.” Suatu kali, aku mengganti bahan bagus dengan bahan berkualitas lebih rendah, menggunakan bahan biasa dan imitasi berkualitas tinggi saat melakukan renovasi untuk seorang pelanggan. Tak lama kemudian, pelanggan itu tak sengaja membasahi area yang sudah direnovasi. Akibatnya, timbullah masalah kualitas. Pelanggan itu menyadari bahwa kualitas bahan yang kugunakan tidak bagus, jadi dia bersikeras untuk memotong 10.000 yuan dari tagihan saat melunasinya. Meski begitu, aku masih belum sadar. Beberapa waktu kemudian, seorang pemilik toko pakaian memintaku untuk mendekorasi bagian depan tokonya. Menurut pengalamanku, bagian depan toko pakaian biasanya sering diubah-ubah. Aku berpikir, “Sekalipun aku tidak memberinya bahan yang bagus, dia tidak akan tahu, dan aku bisa mendapat lebih banyak uang. Aku juga bisa menggunakan proyek ini untuk menutup kerugianku sebesar sepuluh ribu yuan sebelumnya.” Karena itu, aku menggunakan bahan biasa untuknya. Selama pengerjaan, seorang pekerja berkata, “Bos, kau benar-benar pandai berbisnis. Panel yang kaugunakan tidak hanya panel komposit alumunium-plastik, tetapi juga masih berupa bahan mentah. Kau pasti dapat untung besar dari proyek ini, kan?” Dengan marah, aku berkata, “Jika aku tidak melakukan ini, apa kau akan membayar kerugianku sebelumnya?” Saat itu, pikiranku hanya tertuju pada uang, dan hatiku mati rasa. Proyek itu cepat selesai, tetapi sebelum tagihannya dilunasi, pelanggan itu menelepon dan berkata bahwa ada satu panel yang jatuh dan hampir menimpa seseorang. Saat aku sampai di sana, pemilik toko pakaian itu berkata dengan marah, “Kau menggunakan bahan murah untuk tokoku. Jadi, bagaimana kau akan menebusnya?” Aku pun terpaksa mengakui kesalahanku dan meminta maaf, “Aku akan segera memperbaikinya. Aku hanya akan menagih harga bahannya, tanpa ongkos kerja.” Pelanggan itu pun setuju. Setelah itu, aku pun bingung dan bertanya-tanya, “Mengapa semuanya selalu bermasalah akhir-akhir ini? Aku ingin menggunakan kesempatan ini untuk menutup sebagian kerugianku, tetapi sekarang kerugianku terus membengkak. Untungnya, kali ini tidak ada yang tertimpa, kalau tidak, aku akan mendapat banyak masalah.” Selama waktu itu, aku mulai merenung, “Aku tahu betul bahwa Tuhan mengasihi orang yang jujur, tetapi saat melakukan renovasi, aku tetap bersikeras untuk menipu orang. Apa penyebab hal ini?”

Kemudian, aku membaca firman Tuhan, dan hatiku sedikit tercerahkan. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Sebelum manusia mengalami pekerjaan Tuhan dan memahami kebenaran, natur Iblislah yang mengendalikan dan menguasai mereka dari dalam. Secara spesifik, apa yang terkandung dalam natur tersebut? Misalnya, mengapa engkau egois? Mengapa engkau mempertahankan posisimu? Mengapa engkau memiliki perasaan yang begitu kuat? Mengapa engkau menikmati hal-hal yang tidak benar? Mengapa engkau menyukai kejahatan? Apakah dasar kesukaanmu akan hal-hal seperti itu? Dari manakah asal hal-hal ini? Mengapa engkau begitu senang menerimanya? Saat ini, engkau semua telah memahami bahwa alasan utama di balik semua hal ini adalah karena racun Iblis ada di dalam diri manusia. Jadi, apakah racun Iblis itu? Bagaimana racun Iblis dapat disingkapkan? Misalnya, jika engkau bertanya, ‘Bagaimana seharusnya orang hidup? Untuk apa seharusnya orang hidup?’ Orang akan menjawab: ‘Jika orang tidak memikirkan dirinya sendiri, langit dan bumi akan menghukumnya.’ Satu frasa ini mengungkapkan sumber penyebab masalahnya. Falsafah dan logika Iblis telah menjadi kehidupan manusia. Apa pun yang orang kejar, mereka melakukannya demi diri mereka sendiri—oleh karena itu, mereka hidup hanya demi diri mereka sendiri. ‘Jika orang tidak memikirkan dirinya sendiri, langit dan bumi akan menghukumnya’—ini adalah falsafah hidup manusia dan ini juga mewakili natur manusia. Perkataan ini telah menjadi natur manusia yang rusak dan perkataan ini adalah gambaran sebenarnya dari natur Iblis manusia yang rusak. Natur Iblis ini telah menjadi dasar bagi keberadaan manusia yang rusak. Selama ribuan tahun, manusia yang rusak telah hidup berdasarkan racun Iblis ini, hingga hari ini” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Cara Menempuh Jalan Petrus”). Dari penyingkapan dalam firman Tuhan, aku memahami bahwa Iblis menggunakan berbagai racun seperti “Jika orang tidak memikirkan dirinya sendiri, langit dan bumi akan menghukumnya”, “Uang adalah yang utama”, dan “Tidak ada kekayaan tanpa kelicikan” untuk menggoda dan merusak orang-orang. Saat manusia hidup berdasarkan hal-hal ini, mereka menjadi makin egois dan hina, serta merasa bahwa keuntungan adalah yang utama. Dari negara dan bangsa hingga keluarga dan perorangan, semua orang bersedia membayar harga berapa pun demi kepentingan mereka sendiri. Mereka menipu, bertindak curang, dan memuaskan keinginan mereka sendiri bahkan dengan mengorbankan kepentingan orang lain. Hati nurani mereka lenyap, dan kemanusiaan mereka hilang. Awalnya, aku tetap bisa melakukan renovasi berdasarkan hati nuraniku, dan bersedia lebih menderita untuk melakukan pekerjaan yang bagus bagi pelangganku. Meski sedikit melelahkan, hatiku terasa damai dan tenang. Kemudian, aku melihat semua rekan seprofesiku mengendarai mobil dan menghasilkan ratusan ribu yuan setiap tahunnya. Aku pun sangat iri. Agar dikagumi orang lain dan menjalani hidup mewah, aku menipu dan mengambil komisi gelap, bertentangan dengan hati nuraniku. Aku menggunakan bahan tiruan yang tampak berkualitas tinggi supaya produk bermutu rendah terlihat seperti barang bagus. Bahkan setelah ketahuan oleh pelangganku, aku tidak berhenti; aku tidak mau berhenti mengejar uang meski itu berlawanan dengan hati nuraniku. Aku sadar bahwa aku sudah benar-benar ditelan arus kejahatan. Aku meninggalkan batas dasar perilakuku demi keuntungan pribadi, menipu pelangganku dengan licik, dan menjadi makin egois juga serakah, sehingga kehilangan integritas serta martabatku. Selama bertahun-tahun itu, meskipun aku telah mendapat sejumlah uang dengan menipu, aku tidak menjalani hari dengan gembira. Begitu memikirkan bagaimana aku menipu orang, hatiku terasa tersiksa, dan aku tak berani menghadapi teman-temanku. Hatiku terus merasa gelisah, dan hati nuraniku terasa tertegur. Bahkan aku tak bisa tidur nyenyak di malam hari, dan terkadang aku terbangun karena mimpi buruk. Setelah mulai percaya kepada Tuhan, aku tahu betul bahwa Tuhan mengasihi orang jujur, dan hanya orang jujurlah yang bisa diselamatkan serta memasuki kerajaan Tuhan. Namun, hatiku seperti dirasuki setan, dan aku menipu demi keuntungan, hidup dalam dosa dan tak mampu melepaskan diri. Jika bukan karena pengungkapan firman Tuhan, aku tak akan memahami betapa seriusnya berbohong dan menipu. Aku akan terus tenggelam makin dalam di gelombang kejahatan, mendapat keuntungan secara curang dan bertentangan dengan hati nuraniku. Pada akhirnya, aku hanya akan dirugikan oleh Iblis, jatuh ke neraka dan dihukum bersamanya. Aku bersyukur kepada Tuhan dari lubuk hatiku atas keselamatan dari-Nya. Diam-diam, aku bertekad untuk tidak menipu atau mencurangi pelangganku lagi. Aku harus berbicara jujur, bekerja dengan jujur, dan menjadi orang yang berintegritas serta bermartabat.

Beberapa waktu kemudian, godaan datang padaku. Melalui perantara, aku mengambil proyek senilai 70.000 yuan. Kliennya berusia kepala dua dan tak tahu apa pun tentang dekorasi. Aku dan klien setuju bahwa dia tidak akan membayar sesuai dengan anggaran perusahaan, tetapi biayanya didasarkan pada jumlah bahan yang digunakan dalam proyek ini. Setelah kami sepakat, pekerjaan pun dimulai. Klien itu jarang mengunjungi lokasi, dan aku berpikir, “Ini kesempatan emas. Dengan berhemat secara curang, aku bisa mengantongi ribuan yuan.” Namun, kemudian aku berpikir, “Aku harus menjadi orang jujur dan berhenti berbohong serta menipu.” Namun, di hatiku, aku masih belum bisa melepaskan kesempatan emas ini untuk mendapatkan uang. “Jika aku berlatih menjadi orang jujur, aku akan kehilangan uang yang ada di depan mata ini. Selain itu, kesempatan seperti itu langka. Jika aku melewatkannya, entah kapan kesempatan seperti itu akan datang lagi.” Tepat saat aku tidak tahu harus memilih apa, aku membaca firman Tuhan dan hatiku pun dikuatkan. Tuhan berfirman: “Bahwa Tuhan menuntut orang untuk bersikap jujur membuktikan bahwa Dia benar-benar membenci orang yang licik dan tidak menyukai mereka. Ketidaksukaan Tuhan terhadap orang yang licik adalah ketidaksukaan terhadap cara mereka dalam melakukan segala sesuatu, watak mereka, dan juga niat mereka, serta cara-cara mereka dalam melakukan tipu muslihat; Tuhan tidak menyukai semua hal ini. Jika orang yang licik mampu menerima kebenaran, mengakui watak mereka yang licik, dan bersedia menerima keselamatan Tuhan, maka mereka juga memiliki harapan untuk diselamatkan—karena Tuhan, sebagaimana juga kebenaran, tidak pilih kasih terhadap siapa pun. Karena itu, jika kita ingin menjadi orang-orang yang menyenangkan Tuhan, kita harus terlebih dahulu mengubah prinsip kita dalam cara kita berperilaku, tidak lagi hidup berdasarkan falsafah Iblis, tidak lagi mengandalkan kebohongan dan tipu muslihat dalam menjalani hidup kita, dan membuang semua kebohongan kita serta berusaha untuk menjadi orang yang jujur. Dengan demikian, pandangan Tuhan terhadap kita akan berubah” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Penerapan Paling Mendasar untuk Menjadi Orang Jujur”). Tuhan paling membenci orang yang licik dan suka menipu. Tuhan menuntut manusia untuk bersikap jujur. Dia menuntut mereka untuk jujur dan berterus terang dalam semua yang mereka katakan dan lakukan, tidak menipu atau berbuat curang. Aku harus berlatih menjadi orang jujur dan harus berhenti bersikap licik dan curang. Karena itu, aku menghitung bahan yang diperlukan dengan jujur. Saat proyek hampir selesai, setelah kuhitung, ternyata biayanya hanya 57.000 yuan, dan ada sisa 10.000 lebih. Ini setara dengan upah dua karyawan selama sebulan. Aku menimbang-nimbang apakah harus menyimpan sisa uang itu atau mengatakan yang sejujurnya pada pelanggan, atau mungkin membaginya menjadi dua, masing-masing mendapat setengah. Ini terasa masuk akal. Karena aku membeli bahan yang murah, tidak ada pemborosan dalam proyek ini, dan aku membantunya menghemat uang. Namun, ketika aku membuat tagihannya, hatiku terasa gelisah. Aku menyadari bahwa aku berusaha menipu lagi, dan aku teringat akan firman Tuhan: “Tuhan berada tepat di sisimu, mengamati setiap kata dan tindakanmu, dan mengamati segala sesuatu yang engkau lakukan serta perubahan apa yang berlangsung dalam pikiranmu—ini adalah pekerjaan Tuhan” (Firman, Jilid 2, Tentang Mengenal Tuhan, “Bagaimana Mengetahui Watak Tuhan dan Hasil yang Akan Dicapai Pekerjaan-Nya”). Aku pun merasa agak takut, seolah Tuhan sedang berdiri di sampingku dan mengawasiku. Firman Tuhan kembali mengingatkanku untuk menjadi orang jujur dan tidak berbohong atau menipu demi uang. Karena itu, aku segera menagih biayanya kepada pelanggan sesuai jumlah yang sebenarnya. Si pelanggan pun berkata dengan penuh rasa terima kasih, “Terima kasih banyak! Berkat kau, aku bisa menghemat uangku. Kali ini, aku menemukan orang yang tepat. Jika aku mempekerjakan orang yang tidak jujur, aku harus mengeluarkan lebih banyak uang.” Setelah mendengar perkataannya, hatiku terasa sangat senang dan tenang.

Setelah itu, terkadang saat proyek konstruksi berpotensi menghasilkan keuntungan yang besar, aku masih berpikir untuk bertindak licik dan curang demi mendapat lebih banyak uang, tetapi aku berdoa kepada Tuhan dan menerapkan sesuai dengan firman Tuhan, berlatih menjadi orang jujur. Dengan menerapkan seperti ini, hatiku terasa sangat tenang, dan aku mendapat lebih banyak proyek daripada sebelumnya. 80% di antaranya adalah hasil dari rekomendasi pelanggan lainnya. Semua pelanggan kami memuji kami karena jujur, melakukan pekerjaan dengan baik, dan menggunakan bahan yang bagus. Mereka tidak perlu mengawasi kami terus-menerus saat kami bekerja, dan sangat percaya dengan pekerjaan yang kami lakukan. Aku bersyukur kepada Tuhan karena Dia telah mengulurkan tangan-Nya dan menyelamatkanku dari kubangan dosa. Aku bersyukur kepada Tuhan dari lubuk hatiku!


21. Apakah Iman yang Sejati Itu Hanya Mengejar Berkat dan Kasih Karunia?

Sebelum aku percaya kepada Tuhan Yesus, aku menderita banyak penderitaan, cobaan berat, kegagalan, dan kemunduran. Pertama, sepasang putra kembarku lahir prematur dan tidak selamat, lalu aku mengalami beberapa kegagalan bisnis dan orang-orang membuat rencana licik terhadapku, hingga aku tidak bisa lagi menjalankan bisnisku. Namun, yang paling sulit kutanggung adalah pengkhianatan suamiku. Semua pukulan yang datang silih berganti ini menyiksaku hingga aku hampir kehilangan keberanian untuk meneruskan hidup. Baru pada tahun 2001, saat aku percaya kepada Tuhan Yesus, aku melihat harapan. Setelah percaya kepada Tuhan, aku mulai membaca Alkitab, menghadiri pertemuan, berdoa kepada Tuhan setiap hari, serta menyerahkan beban dan penderitaanku kepada-Nya. Tanpa kusadari, penderitaan dan kekhawatiranku pun lenyap. Hatiku merasakan kedamaian dan ketenangan yang belum pernah kurasakan sebelumnya. Aku juga menjadi jauh lebih bahagia dan santai. Kemudian, aku kembali melahirkan seorang putra lagi dan hidupku berangsur-angsur menjadi lebih lancar. Semua perubahan ini membuatku merasa bahwa Tuhan Yesus sungguh setia dan luar biasa. Aku sangat bahagia telah percaya kepada Tuhan dan aku benar-benar bersyukur karena Tuhan Yesus telah menyelamatkanku.

Pada bulan Mei 2003, aku menerima pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa pada akhir zaman dan menyambut kedatangan kembali Tuhan. Aku mengetahui bahwa ini adalah tahap terakhir pekerjaan Tuhan dalam menyelamatkan umat manusia, bertujuan untuk menyelesaikan akar dosa manusia dan watak rusak mereka, dan pada akhirnya membawa mereka yang diselamatkan ke dalam Kerajaan Tuhan. Aku merasa sugguh diberkati serta sangat gembira dan bahagia, maka aku memutuskan untuk mengejar dengan sungguh-sungguh. Setelah itu, setiap hari aku berdoa dan membaca firman Tuhan Yang Mahakuasa dan aku menghadiri pertemuan tanpa halangan, baik hujan maupun panas. Meskipun suamiku menentang imanku, aku tidak merasa terkekang, di rumah, aku melaksanakan tugas menjadi tuan rumah. Aku juga memberitakan Injil kapan pun aku punya waktu. Aku berpikir bahwa saat aku mengejar dengan penuh semangat seperti itu, Tuhan pasti akan berkenan padaku, memberiku kasih karunia dan berkat lebih banyak lagi, serta memberiku kehidupan yang tenang dan aman di masa depan.

Kemudian, anakku yang baru berusia satu tahun sering mengalami demam, bahkan suhu tubuhnya beberapa kali mencapai 39 derajat Celsius, disertai pula dengan asma yang parah. Terkadang dia juga muntah, obat penurun panasnya tidak berpengaruh, dan dia harus dirawat di rumah sakit untuk menjalani perawatan infus terus-menerus selama beberapa hari atau bahkan setengah bulan sebelum kondisinya membaik. Saat melihat anakku disuntik atau minum obat setiap hari, lalu wajahnya yang tembam tidak lagi merona merah dan cerah seperti sebelumnya, dan badannya menjadi makin kurus, hatiku hancur dan aku menangis, hanya berharap agar penyakit itu dapat menimpaku saja. Dokter mengatakan bahwa anakku menderita asma alergi bawaan dan penyakit ini cukup merepotkan. Anakku masih terlalu kecil dan daya tahan tubuhnya lemah. Tidak ada rencana perawatan khusus yang tersedia, hanya ada perawatan konvensional untuk mengendalikan kondisinya, tetapi dokter mengatakan bahwa seiring bertambahnya usia, kondisinya mungkin akan membaik. Mendengarkan kata-kata dokter yang ambigu itu membuatku sedih dan merasa tidak berdaya. Aku sering berdoa kepada Tuhan, memohon agar Tuhan menyembuhkan penyakit anakku. Namun, penyakit anakku tidak kunjung sembuh, lalu aku mulai memiliki gagasan dan berpikir: “Aku selalu bersemangat dalam pengejaranku, berdoa serta membaca firman Tuhan setiap hari, tidak pernah menunda-nunda pertemuan, dan aku aktif melaksanakan tugasku. Tuhan seharusnya memberkatiku, bukan? Saat aku percaya kepada Tuhan Yesus, aku mendapatkan kasih karunia, berkat, kedamaian, dan sukacita. Namun sekarang setelah percaya kepada Tuhan Yang Mahakuasa, mengapa Dia tidak menyembuhkan penyakit anakku? Tuhan itu mahakuasa, jadi bukankah Dia bisa menyembuhkan penyakit putraku dengan satu firman saja? Mengapa Tuhan tidak mendengarkan doaku?” Aku terutama teringat pada anak seorang kerabat yang menderita kerusakan otak karena terlambat diobati saat demam tinggi. Putraku masih sangat kecil, jadi aku bertanya-tanya apakah demam tinggi yang sering dialaminya akan merusak otaknya dan memengaruhi kecerdasannya? Hanya dengan memikirkan hal ini, hatiku sangat sakit. Anak kembarku sebelumnya sudah tiada dan dokter mengatakan bahwa tubuhku sulit untuk hamil, jadi jika terjadi sesuatu pada putraku, bagaimana aku akan hidup? Saat memikirkan semua ini, aku tidak kuasa menahan tangis kesedihanku. Aku menangis seraya berdoa dengan sungguh-sungguh kepada Tuhan, memohon agar Tuhan memberiku belas kasihan serta melindungi putraku dan agar penyakitnya cepat sembuh. Namun, sebanyak apa pun aku berdoa, sepertinya Tuhan tidak mendengarkanku. Setelah beberapa waktu, penyakit putraku bukan hanya tak kunjung sembuh, frekuensi demamnya bahkan makin tinggi. Setiap kali demam, napasnya terasa sesak. Dia juga tidak bisa makan apa pun dan muntah setelah makan. Ketika melihat anakku harus menanggung begitu banyak penderitaan di usia yang begitu muda, sakit hatiku nyaris tak tertahankan. Aku pun mulai memiliki keraguan tentang Tuhan dan berpikir, “Ketika aku percaya kepada Tuhan Yesus, Dia selalu memberikan kesembuhan saat aku berdoa tentang penyakit, tetapi mengapa sekarang setelah percaya kepada Tuhan Yang Mahakuasa, doa-doaku tidak ada hasilnya? Apakah aku memercayai hal yang salah? Apakah Tuhan Yang Mahakuasa benar-benar Tuhan Yesus yang datang kembali?” Karena anakku sering sakit, seluruh perhatianku tercurah untuk merawatnya. Aku tidak menghadiri pertemuan secara teratur, tidak dapat berkonsentrasi dalam makan dan minum firman Tuhan, dan tidak ada yang bisa kuucapkan dalam doa-doaku. Hatiku semakin menjauh dari Tuhan.

Kemudian, sejumlah saudari datang untuk membantu dan mendukungku. Mereka mencarikan beberapa firman Tuhan untuk kubaca. Aku membaca firman Tuhan Yang Mahakuasa ini: “Dalam setiap langkah pekerjaan yang Tuhan lakukan pada manusia, di luarnya tampak sebagai interaksi antara manusia, seolah-olah timbul dari pengaturan manusia atau dari gangguan manusia. Namun di balik layar, setiap langkah pekerjaan, dan semua yang terjadi, adalah pertaruhan yang Iblis buat di hadapan Tuhan, dan menuntut orang-orang untuk tetap teguh dalam kesaksian mereka bagi Tuhan. Misalnya, ketika Ayub diuji: Di balik layar, Iblis bertaruh dengan Tuhan, dan yang terjadi kepada Ayub adalah perbuatan manusia, dan gangguan manusia. Di balik setiap langkah pekerjaan yang Tuhan lakukan di dalam diri engkau semua adalah taruhan Iblis dengan Tuhan—di balik semua itu ada peperangan. ... Ada harga tertentu yang harus orang bayar untuk segala upaya yang mereka lakukan. Tanpa adanya penderitaan yang nyata, mereka tidak dapat memuaskan Tuhan; mereka bahkan jauh sekali dari memuaskan Tuhan, dan mereka hanya meneriakkan slogan kosong! Dapatkah slogan-slogan kosong ini memuaskan Tuhan? Ketika Tuhan dan Iblis berperang di alam roh, bagaimana seharusnya engkau memuaskan Tuhan, dan bagaimana engkau harus tetap teguh dalam kesaksianmu bagi-Nya? Engkau harus tahu bahwa segala sesuatu yang terjadi pada dirimu adalah ujian yang besar dan itulah saatnya Tuhan membutuhkanmu untuk memberi kesaksian” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Hanya Mengasihi Tuhan yang Berarti Sungguh-Sungguh Percaya kepada Tuhan”). Salah seorang saudariku berkata, “Banyak hal mengecewakan yang akan terjadi dalam hidup kita dan di balik setiap hal itu ada pertempuran rohani. Dari sisi Tuhan, Tuhan sedang menguji kita untuk melihat apakah kita memiliki iman kepada-Nya dan dapat berdiri teguh dalam kesaksian kita; dari sisi Iblis, Iblis sedang menyerang dan mencobai kita dengan tujuan membuat kita meragukan pekerjaan Tuhan, membuat kita menyangkal dan mengkhianati Tuhan. Sama seperti Ayub. Dari luar, tampaknya para perampok telah mengambil hartanya dan tubuhnya sendiri dipenuhi bisul, tetapi pada kenyataannya, itu adalah Iblis yang sedang bertaruh dengan Tuhan, hanya untuk melihat di pihak mana Ayub akan berdiri. Hari ini, Tuhan Yang Mahakuasa datang untuk mengungkapkan kebenaran demi menyelamatkan kita, tetapi Iblis tidak terima, jadi Iblis menggunakan penyakit anak-anak kita untuk menyerang dan mengganggu kita, mencoba membuat kita meragukan Tuhan atau bahkan menyangkal dan meninggalkan-Nya. Kita perlu lebih banyak berdoa dan mengandalkan Tuhan untuk melihat rencana jahat Iblis.” Setelah mendengar persekutuan saudari itu, aku merenungkan perilakuku dan berbagai hal yang telah kuungkapkan. Aku melihat bahwa aku tidak memiliki iman atau ketundukan yang sejati kepada Tuhan dan juga tidak dapat membedakan rencana jahat Iblis. Aku hanya mengandalkan semangatku dalam imanku. Aku berpikir dengan gagasanku dan imajinasiku bahwa Tuhan Yesus menyembuhkan orang sakit, mengusir setan, serta memberikan kasih karunia dan berkat. Karena Tuhan Yang Mahakuasa adalah Tuhan Yesus yang datang kembali, Dia pasti bisa menunjukkan tanda-tanda dan mukjizat, menyembuhkan orang sakit, dan mengusir setan, jadi aku terus berdoa kepada Tuhan, memohon agar Dia menyembuhkan anakku. Kupikir bahwa Tuhan pasti akan mempertimbangkan pengejaranku yang penuh semangat dan menyembuhkan anakku dengan cepat. Namun ketika kenyataan benar-benar bertolak belakang dengan apa yang kupikirkan, kondisi anakku bukan hanya tidak membaik, tetapi malah makin parah. Aku pun mulai meragukan Tuhan dan kehilangan motivasiku untuk berdoa, menghadiri pertemuan, dan melaksanakan tugasku. Aku telah memperlihatkan begitu banyak kerusakan tanpa menyadarinya. Aku bahkan berpikir bahwa ide-ideku sepenuhnya benar, tetapi aku menyadari bahwa imanku kepada Tuhan benar-benar kacau! Saat menyadari kekuranganku, aku secara sadar lebih banyak makan dan minum firman Tuhan serta lebih sering menghadiri pertemuan. Aku juga berdoa kepada Tuhan, memohon agar Dia memberiku iman dan kekuatan agar aku bisa berdiri teguh dalam situasi ini dan memetik pelajaran dari penyakit anakku.

Suatu hari, aku membaca beberapa bagian dari firman Tuhan. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Dalam gagasan manusia, Tuhan harus selalu memperlihatkan tanda dan keajaiban, harus selalu menyembuhkan orang sakit dan mengusir setan, dan harus selalu seperti Yesus. Namun, kali ini, Tuhan sama sekali tidak seperti itu. Jika, pada akhir zaman, Tuhan masih memperlihatkan tanda dan keajaiban, dan masih mengusir setan dan menyembuhkan orang sakit—jika Dia melakukan hal yang sama persis seperti yang Yesus lakukan—berarti Tuhan mengulangi pekerjaan yang sama, dan pekerjaan Yesus tidak memiliki makna atau nilai. Jadi, Tuhan melakukan satu tahap pekerjaan dalam setiap zaman. Begitu setiap tahap pekerjaan-Nya selesai, tahap itu akan segera ditiru oleh roh-roh jahat, dan setelah Iblis mulai mengikuti jejak Tuhan, Tuhan berubah ke cara yang berbeda. Begitu Tuhan telah menyelesaikan suatu tahap pekerjaan-Nya, tahap itu ditiru oleh roh jahat. Engkau semua harus betul-betul jelas mengenai hal ini. Mengapa pekerjaan Tuhan pada zaman sekarang berbeda dengan pekerjaan Yesus? Mengapa Tuhan sekarang ini tidak memperlihatkan tanda dan keajaiban, tidak mengusir setan, dan tidak menyembuhkan orang sakit? Jika pekerjaan Yesus sama dengan pekerjaan yang dilakukan pada Zaman Hukum Taurat, mungkinkah Dia merepresentasikan Tuhan Zaman Kasih Karunia? Mungkinkah Dia menyelesaikan pekerjaan penyaliban? Jika, seperti pada Zaman Hukum Taurat, Yesus masuk ke dalam Bait Suci dan memelihara hari Sabat, Dia tidak akan dianiaya oleh siapa pun dan akan dirangkul oleh semua orang. Jika demikian keadaannya, mungkinkah Dia disalibkan? Mungkinkah Dia menyelesaikan pekerjaan penebusan? Apa gunanya jika pada akhir zaman Tuhan yang berinkarnasi memperlihatkan tanda dan keajaiban seperti yang Yesus lakukan? Hanya bila Tuhan melakukan bagian pekerjaan-Nya yang lain pada akhir zaman, yakni pekerjaan yang merepresentasikan sebagian dari rencana pengelolaan-Nya, barulah manusia dapat memperoleh pengenalan yang lebih dalam akan Tuhan, dan hanya dengan demikianlah rencana pengelolaan Tuhan dapat diselesaikan” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Mengenal Pekerjaan Tuhan pada Zaman Sekarang”). “Pekerjaan yang Tuhan lakukan pada zaman ini terutama adalah penyediaan firman kehidupan bagi manusia; penyingkapan esensi natur manusia, dan wataknya yang rusak; serta disingkirkannya gagasan agamawi, pemikiran feodal, pemikiran yang ketinggalan zaman, dan pengetahuan dan budaya manusia. Semua hal ini harus dibersihkan dengan cara disingkapkan oleh firman Tuhan. Pada akhir zaman, Tuhan menggunakan firman, bukan tanda dan mukjizat, untuk menyempurnakan manusia. Dia menggunakan firman-Nya untuk menyingkapkan manusia, menghakimi manusia, menghajar manusia, dan menyempurnakan manusia, supaya di dalam firman Tuhan, manusia dapat melihat hikmat dan keindahan Tuhan, dan menjadi paham akan watak Tuhan, dan supaya melalui firman Tuhan, manusia melihat perbuatan-perbuatan Tuhan” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Mengenal Pekerjaan Tuhan pada Zaman Sekarang”). “Sekarang ini, seharusnya jelas bagi engkau semua bahwa, pada akhir zaman, fakta bahwa ‘Firman menjadi manusia’ adalah yang terutama yang digenapi oleh Tuhan. Melalui pekerjaan-Nya yang nyata di bumi, Dia membuat manusia mengenal diri-Nya, dan berhubungan dengan-Nya, dan melihat perbuatan-perbuatan-Nya yang nyata. Dia membuat manusia melihat dengan jelas bahwa Dia dapat memperlihatkan tanda dan keajaiban, tetapi ada pula masa ketika Dia tidak dapat melakukan itu; ini tergantung pada zamannya. Berdasarkan hal ini, engkau dapat melihat bahwa Tuhan bukan tidak mampu memperlihatkan tanda dan keajaiban, melainkan Dia mengubah cara-Nya bekerja sesuai dengan pekerjaan yang harus dilakukan dan sesuai dengan zamannya. Pada tahap pekerjaan yang sekarang ini, Dia tidak memperlihatkan tanda dan keajaiban; bahwa Dia memperlihatkan beberapa tanda dan keajaiban pada zaman Yesus adalah karena pekerjaan-Nya pada zaman itu berbeda. Tuhan tidak melakukan pekerjaan tersebut pada zaman sekarang, dan beberapa orang meyakini bahwa Dia tak mampu memperlihatkan tanda dan keajaiban, atau mereka berpikir jika Dia tidak memperlihatkan tanda dan keajaiban, maka Dia bukanlah Tuhan. Bukankah ini sebuah kekeliruan? Tuhan sanggup memperlihatkan tanda dan keajaiban tetapi Dia sedang bekerja di zaman yang berbeda, dan karena itu Dia tidak melakukan pekerjaan seperti itu. Karena ini adalah zaman yang berbeda, dan karena ini adalah tahap pekerjaan Tuhan yang berbeda, perbuatan-perbuatan yang diperlihatkan Tuhan juga berbeda. Kepercayaan manusia kepada Tuhan bukanlah kepercayaan pada tanda dan keajaiban, bukan pula kepercayaan pada mukjizat, melainkan kepercayaan pada pekerjaan-Nya yang nyata selama zaman yang baru. Manusia mengenal Tuhan melalui cara Tuhan bekerja, dan pengenalan ini menghasilkan kepercayaan kepada Tuhan dalam diri manusia, yang artinya, kepercayaan pada pekerjaan dan perbuatan Tuhan. Dalam tahap pekerjaan ini, Tuhan terutama berfirman. Jangan menunggu untuk melihat tanda dan keajaiban; engkau tidak akan melihatnya! Ini karena engkau tidak dilahirkan pada Zaman Kasih Karunia. Jika engkau dilahirkan pada zaman itu, engkau dapat melihat tanda dan keajaiban, tetapi engkau dilahirkan pada akhir zaman, sehingga engkau hanya dapat melihat kenyataan diri dan kenormalan Tuhan. Jangan berharap melihat Yesus yang supernatural pada akhir zaman. Engkau hanya dapat melihat Tuhan yang berinkarnasi yang nyata, yang tidak ada bedanya dengan manusia normal. Di setiap zaman, Tuhan memperlihatkan perbuatan-perbuatan yang berbeda. Di setiap zaman, Dia memperlihatkan sebagian dari perbuatan-Nya, dan pekerjaan setiap zaman merepresentasikan satu bagian dari watak Tuhan, dan merepresentasikan satu bagian dari perbuatan Tuhan. Perbuatan yang Dia perlihatkan berbeda-beda tergantung pada zaman Dia bekerja, tetapi semuanya memberi kepada manusia pengetahuan tentang Tuhan yang lebih mendalam, kepercayaan kepada Tuhan yang lebih nyata dan lebih solid. Manusia percaya kepada Tuhan oleh karena semua perbuatan Tuhan, karena Tuhan begitu ajaib, begitu besar, karena Dia mahakuasa, dan tidak terselami” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Mengenal Pekerjaan Tuhan pada Zaman Sekarang”).

Setelah membaca firman Tuhan, hatiku menjadi jauh lebih terang. Aku memperoleh beberapa pemahaman tentang pekerjaan yang Tuhan lakukan pada akhir zaman. Ketika Tuhan melakukan pekerjaa pada akhir zaman, bukan berarti Dia tidak bisa menunjukkan tanda-tanda dan mukjizat, melainkan bahwa pada akhir zaman ini, Tuhan tidak lagi bekerja dengan cara itu. Apa yang Tuhan lakukan sekarang adalah pekerjaan menggunakan firman untuk menyempurnakan dan mentahirkan manusia. Melalui firman-Nya, Dia menyingkapkan hal-hal seperti watak rusak Iblis dalam diri manusia, pemikiran-pemikiran lama manusia, berbagai gagasan keagamaan manusia tentang Tuhan, serta membuat manusia mampu membuang watak Iblis dan rusak dalam dirinya. Jika pekerjaan Tuhan pada akhir zaman masih tentang menyembuhkan orang sakit, mengusir setan, serta menunjukkan tanda-tanda dan mukjizat, membuat orang melihat Tuhan sebagai sosok yang sangat supernatural, watak rusak manusia tidak akan mudah terungkap, dan mereka tidak akan memberontak atau menentang Tuhan. Dengan cara ini, kita tidak akan pernah menyadari hal-hal dalam diri kita yang memberontak dan menentang Tuhan, apalagi ditahirkan atau disempurnakan. Sama sepertiku, jika penyakit anakku sembuh tepat setelah aku berdoa, aku tidak akan memiliki gagasan tentang Tuhan dan juga keraguan tentang-Nya, bahkan aku akan merasa bahwa aku memiliki iman yang besar kepada Tuhan dan benar-benar mengejar-Nya. Namun ketika penyakit anakku tidak sembuh, aku pun mulai salah paham dan memiliki gagasan tentang Tuhan, mengeluh bahwa Tuhan tidak mendengarkan doaku, bahkan mulai meragukan Tuhan. Aku tidak mau berdoa, tidak mau menghadiri pertemuan, dan semangat awalku dengan cepat memudar. Melalui penyingkapan yang nyata dan praktis ini, kerusakan, pemberontakan, dan gagasanku tentang Tuhan sepenuhnya terungkap. Barulah saat itu aku menyadari bahwa aku telah menilai apakah suatu pekerjaan berasal dari Tuhan berdasarkan ada atau tidaknya tanda-tanda dan mukjizat, apakah orang sakit sembuh atau tidak, serta apakah roh jahat diusir atau tidak, tetapi pandangan ini keliru. Tuhan melakukan satu tahap pekerjaan pada setiap zaman, sementara zaman yang baru menuntut pekerjaan baru. Pada Zaman Kasih Karunia, Tuhan Yesus melakukan pekerjaan penebusan. Dia menyembuhkan orang sakit, mengusir setan, dan menunjukkan beberapa tanda serta mukjizat. Namun sekarang adalah Zaman Kerajaan, zaman akhir, dan Tuhan akan melakukan pekerjaan penghakiman dan pentahiran manusia melalui firman-Nya, dengan demikian menggolongkan semua orang menurut jenisnya, lalu memberi upah kepada yang baik dan menghukum yang jahat untuk mengakhiri zaman lama ini. Jika Tuhan Yang Mahakuasa masih bekerja seperti Tuhan Yesus, menunjukkan tanda dan mukjizat, menyembuhkan orang sakit, dan mengusir setan, bukankah itu berarti Dia mengulangi pekerjaan-Nya? Lantas bagaimana zaman itu bisa berakhir? Terlebih lagi, roh-roh jahat juga bisa meniru pekerjaan yang pernah Tuhan lakukan, jika aku menilai apakah itu pekerjaan Tuhan berdasarkan ada atau tidaknya tanda-tanda dan mukjizat dan sembuh atau tidaknya penyakit orang, aku akhirnya akan memperlakukan pekerjaan Iblis serta roh-roh jahat sebagai pekerjaan Tuhan, dan aku akan menghujat Tuhan! Secara nama, aku menerima pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa pada akhir zaman, tetapi aku tidak memiliki pemahaman akan Tuhan. Aku pun masih memandang pekerjaan terbaru Tuhan dari perpektif berusaha makan roti sampai kenyang pada Zaman Kasih Karunia. Ini sama saja seperti mengenakan sepatu baru untuk menempuh jalan yang lama. Iman seperti ini tidak diperkenan oleh Tuhan. Pekerjaan Tuhan pada akhir zaman bukan bertujuan menyempurnakan manusia melalui tanda-tanda dan mukjizat, melainkan melalui firman-Nya. Inilah sesungguhnya kemahakuasaan dan hikmat Tuhan! Jika tanda-tanda dan mukjizat diperlihatkan, semua orang akan percaya ketika melihatnya dan tidak akan ada perlawanan, lalu bagaimana mungkin membedakan antara kambing dan domba, lalang dan gandum, orang percaya yang sejati dan yang palsu, serta hamba yang baik dan yang jahat? Bagaimana Tuhan bisa melakukan pekerjaan menyempurnakan, menyingkapkan, dan menyingkirkan manusia? Kini Tuhan Yang Mahakuasa bekerja dengan mengungkapkan kebenaran untuk menaklukkan serta menyelamatkan manusia dan Dia tidak menunjukkan tanda-tanda dan mukjizat. Dia hanya melihat apakah manusia bisa menerima kebenaran. Dengan cara ini, hanya mereka yang sungguh-sungguh percaya kepada Tuhan yang dapat diselamatkan, sedangkan mereka yang menjadi milik Iblis akan disingkapkan dan disingkirkan. Aku melihat bahwa makin normal dan praktis pekerjaan Tuhan, makin banyak hikmat yang Tuhan miliki di dalamnya. Cara Tuhan bekerja seperti ini sungguh luar biasa! Jika bukan karena penyingkapan fakta dan pengungkapan firman Tuhan, aku tidak akan pernah menyadari bahwa aku percaya kepada Tuhan dengan ketidakjelasan dan gagasan-gagasan. Aku juga tidak akan menyadari bahwa aku masih menentang dan memberontak terhadap Tuhan serta tidak memiliki pemahaman apa pun tentang pekerjaan praktis Tuhan. Saat itu, hatiku merasa sangat lega dan bebas. Aku pun tidak lagi mati-matian berharap Tuhan akan menunjukkan tanda-tanda dan mukjizat untuk menyembuhkan penyakit anakku.

Kemudian, aku membaca firman Tuhan lagi: “Sekarang apakah engkau semua memahami apa arti kepercayaan kepada Tuhan? Apakah kepercayaan kepada Tuhan berarti melihat tanda dan mukjizat? Apakah itu berarti naik ke surga? Percaya kepada Tuhan tidaklah mudah. Praktik-praktik agamawi semacam itu harus disingkirkan; mengejar kesembuhan orang sakit dan mengusir setan, berfokus pada tanda dan mukjizat, mendambakan lebih banyak kasih karunia, damai sejahtera dan sukacita, mengejar prospek dan kenyamanan daging—semua ini adalah praktik-praktik agamawi, dan praktik-praktik agamawi semacam itu merupakan jenis kepercayaan yang samar. Apa yang dimaksud dengan kepercayaan yang sejati kepada Tuhan sekarang ini? Itu adalah penerimaan terhadap firman Tuhan sebagai kenyataan hidupmu dan mengenal Tuhan dari firman-Nya untuk mencapai kasih sejati kepada-Nya. Lebih jelasnya: kepercayaan kepada Tuhan adalah agar engkau bisa tunduk kepada Tuhan, mengasihi-Nya, dan memenuhi tugas yang seharusnya dipenuhi oleh makhluk ciptaan. Inilah tujuan percaya kepada Tuhan. Engkau harus mencapai pengetahuan tentang keindahan Tuhan, tentang betapa Tuhan layak untuk dihormati, tentang bagaimana Tuhan melakukan pekerjaan keselamatan dalam diri semua makhluk ciptaan dan menyempurnakan mereka—inilah inti dari kepercayaanmu kepada Tuhan. Kepercayaan kepada Tuhan pada dasarnya adalah peralihan dari hidup dalam daging kepada hidup yang mengasihi Tuhan; dari hidup dalam kerusakan menjadi hidup dalam firman Tuhan; ini berarti keluar dari kuasa Iblis dan hidup di bawah pemeliharaan dan perlindungan Tuhan; ini berarti mampu mencapai ketundukan kepada Tuhan dan bukan ketundukan kepada daging; ini berarti mengizinkan Tuhan mendapatkan seluruh hatimu, mengizinkan Tuhan menyempurnakanmu, dan membebaskan dirimu sendiri dari watak jahat yang rusak. Kepercayaan kepada Tuhan pada prinsipnya adalah agar kuasa besar dan kemuliaan Tuhan termanifestasi dalam dirimu, sehingga engkau bisa mengikuti kehendak Tuhan, dan menyelesaikan rencana Tuhan, dan bisa menjadi kesaksian bagi Tuhan di hadapan Iblis. Kepercayaan kepada Tuhan seharusnya tidak berputar di sekitar keinginan untuk melihat tanda dan mukjizat, ataupun untuk kepentingan dagingmu sendiri. Kepercayaan itu seharusnya tentang pengejaran pengenalan akan Tuhan, dan mampu tunduk kepada Tuhan, dan sama seperti Petrus, tunduk kepada-Nya sampai mati. Inilah tujuan utama percaya kepada Tuhan. ... Jika, dalam kepercayaanmu kepada Tuhan, engkau selalu berusaha melihat tanda dan mukjizat, artinya cara pandang kepercayaan ini salah. Kepercayaan kepada Tuhan pada prinsipnya adalah penerimaan terhadap firman Tuhan sebagai kenyataan hidup. Tujuan Tuhan hanya dicapai dengan melakukan firman Tuhan yang keluar dari mulut-Nya dan melaksanakannya di dalam dirimu. Dalam memercayai Tuhan, manusia harus berjuang untuk disempurnakan oleh Tuhan, mampu tunduk kepada Tuhan, dan tunduk sepenuhnya kepada Tuhan. Jika engkau mampu tunduk kepada Tuhan tanpa keluhan, memperhatikan maksud Tuhan, mencapai tingkat pertumbuhan seperti Petrus, dan memiliki sikap Petrus yang dikatakan oleh Tuhan, itulah saatnya ketika engkau telah mencapai keberhasilan dalam kepercayaan kepada Tuhan, dan itu akan menandakan bahwa engkau telah didapatkan oleh Tuhan” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Segala Sesuatu Terlaksana oleh Firman Tuhan”). Dari firman Tuhan, aku memahami sudut pandang yang benar tentang iman. Iman bukanlah demi mendapatkan kasih karunia dan berkat, juga bukan untuk kehidupan daging yang damai dan lancar. Ini bukanlah iman sejati. Tuhan berharap kita dapat mengejar kebenaran, hidup berdasarkan firman-Nya ketika segala sesuatu terjadi, dan menggunakan kehidupan nyata kita untuk menjadi kesaksian bagi Tuhan dan memuliakan-Nya. Inilah yang disebut iman sejati. Aku hanya fokus berharap agar penyakit anakku sembuh, tetapi aku tidak tahu apa maksud Tuhan atau bagaimana aku seharusnya berdiri teguh dalam kesaksianku bagi Tuhan. Aku sepenuhnya hidup dalam watak rusaku, menghakimi dan membatasi Tuhan berdasarkan gagasanku sendiri, bahkan meragukan Tuhan dan menyangkal pekerjaan Tuhan. Di manakah iman sejati atau ketundukan kepada Tuhan? Aku benar-benar tidak memiliki kesaksian sama sekali! Ketika anakku sakit, Tuhan juga memriksa sikapku, melihat apakah aku memiliki iman sejati dan ketundukan sejati kepada-Nya. Aku harus mengesampingkan gagasan sendiri, tidak peduli apa yang terjadi dengan penyakit anakku, aku tidak boleh terus bersikap negatif, lemah, atau menjauh dari Tuhan.

Namun, membuat tekad adalah hal mudah. Menerapkan kebenaran sungguh tidak mudah. Suatu sore, saat kami hendak mengadakan pertemuan, anakku demam lagi. Aku dengan jelas menyadari dalam hatiku bahwa ini adalah cobaan dari Iblis yang berusaha mencobaiku, yang ingin membuatku meninggalkan pertemuan. Aku teringat firman Tuhan: “Jika engkau tidak mampu menjadi kesaksian di hadapan Iblis, dia akan menertawakanmu. Iblis akan memperlakukanmu sebagai lelucon, sebagai mainan, dia juga akan sering membodohimu dan menganggumu” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Hanya Mengasihi Tuhan yang Berarti Sungguh-Sungguh Percaya kepada Tuhan”). Iblis tahu bahwa yang paling kukhawatirkan adalah anakku, jadi dia terus menggunakan penyakit anakku untuk menguji serta menggangguku dan mencegahku menghadiri pertemuan. Dahulu, aku tidak memahami kebenaran dan tidak bisa melihat rencana Iblis. Setiap kali jadwal pertemuan dan penyakit anakku berbenturan, aku akan panik dan cepat-cepat meninggalkan pertemuan untuk membawa anakku ke dokter, maka Iblis pun menuntunku dengan tipu daya. Saat tidak ada jadwal pertemuan, anakku tidak demam, tetapi begitu ada pertemuan, dia demam. Makin aku memikirkannya, makin menjadi jelas bahwa ini sepenuhnya adalah rencana jahat Iblis dan aku tahu bahwa aku tidak bisa lagi terikat dan dikendalikan oleh Iblis. Dalam hatiku, aku berdoa kepada Tuhan, “Tuhan, aku tidak mau lagi dibodohi atau disiksa oleh Iblis. Aku ingin berkumpul dengan saudara-saudariku. Tolonglah aku.” Setelah berdoa, hatiku menjadi sedikit lebih tenang. Aku memeriksa keadaan putraku. Hanya demam ringan dan dia tampak bersemangat, jadi kutinggalkan dia bersama ibu mertuaku yang kuminta untuk memberinya obat penurun panas, lalu aku pergi ke pertemuan. Yang mengejutkanku, setelah pertemuan, aku kembali dan melihat anakku sedang gembira bermain dengan mainannya. Ibu mertuaku mengatakan demamnya turun tanpa obat. Aku sangat bahagia dan terharu hingga aku pun menangis. Aku teringat bagaimana sebelumnya, demam anakku tidak kunjung reda dan kami harus pergi membawanya ke rumah sakit untuk diinfus agar kondisinya membaik, tetapi kali ini, demamnya turun begitu saja tanpa obat sama sekali. Aku hampir tidak bisa memercayainya dan dalam hatiku, aku terus berterima kasih dan memuji Tuhan. Melalui pengalaman ini, aku juga mengerti bahwa meskipun pada awalnya aku berdoa kepada Tuhan ketika anakku sakit, Tuhan tidak menyembuhkan anakku, tetapi ada hikmat Tuhan di dalamnya. Pada saat itu, hatiku penuh dengan gagasan, imajinasi, dan definisi mengenai Tuhan, sementara aku tidak memiliki pemahaman tentang pekerjaan Tuhan pada akhir zaman yang menaklukkan dan menyempurnakan orang melalui firman-Nya. Aku juga tidak memiliki kemampuan untuk membedakan mengenai pencobaan dan gangguan Iblis. Jadi, Tuhan mengizinkan gangguan dan pencobaan Iblis terus datang untuk mentahirkanku dan agar aku dapat memahami kebenaran serta mengenal Tuhan. Dalam proses ini, aku mengungkapkan gagasan, kesalahpahaman, keluhan, dan keraguan terhadap Tuhan, lalu Tuhan menggunakan firman-Nya untuk mencerahkan dan membimbingku, menyingkapkan dan menghakimi gagasan serta kerusakanku, membuatku dapat memahami natur normal dan praktis dari pekerjaan Tuhan pada akhir zaman serta mengenali pemberontakan dan perlawananku sendiri, dan untuk membantuku melihat pertempuran rohani dengan jelas serta belajar membedakan rencana jahat Iblis. Pada akhirnya, aku mampu mengesampingkan gagasan, memberontak terhadap dagingku, dan menerapkan kebenaran. Aku melihat bahwa cara Tuhan bekerja seperti ini sungguh mahakuasa dan praktis, juga sangat bijaksana. Melalui pengalaman ini, aku benar-benar menyadari otoritas dan kuasa firman Tuhan. Aku melihat bahwa Tuhan menggunakan firman yang praktis dan pekerjaan yang praktis untuk menaklukkan dan menyempurnakan manusia, serta untuk memenangkan hati mereka. Cara Tuhan bekerja seperti ini pada akhir zaman jauh lebih bermakna daripada menunjukkan tanda-tanda dan mukjizat. Ini mengingatkanku pada sebuah bagian dari firman Tuhan: “Dalam pekerjaan yang dikerjakan pada akhir zaman, kuasa firman lebih besar daripada manisfestasi berbagai tanda dan mukjizat, dan otoritas firman itu jauh melampaui tanda-tanda dan mukjizat” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Misteri Inkarnasi (4)”). Firman ini begitu nyata!

Kemudian, aku membaca dua bagian lagi dari firman Tuhan dan memperoleh beberapa pemahaman tentang watakku yang rusak. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Begitu banyak orang percaya kepada-Ku hanya agar Aku dapat menyembuhkan mereka. Begitu banyak orang percaya kepada-Ku hanya agar Aku dapat menggunakan kuasa-Ku untuk mengusir roh-roh najis dari tubuh mereka, dan begitu banyak orang percaya kepada-Ku hanya supaya mereka dapat menerima damai dan sukacita dari-Ku. Begitu banyak orang percaya kepada-Ku hanya untuk menuntut lebih banyak kekayaan materi dari-Ku. Begitu banyak orang percaya kepada-Ku hanya untuk menjalani hidup ini dengan damai dan agar aman dan selamat di dunia yang akan datang. Begitu banyak orang percaya kepada-Ku untuk menghindari penderitaan neraka dan menerima berkat-berkat surga. Begitu banyak orang percaya kepada-Ku hanya demi kenyamanan sementara, tetapi tidak berusaha memperoleh apa pun dari dunia yang akan datang. Saat Aku mengaruniakan murka-Ku kepada manusia dan merampas semua sukacita dan damai yang pernah mereka miliki, mereka menjadi ragu. Saat Aku mengaruniakan penderitaan neraka kepada orang dan menarik kembali berkat-berkat surga, mereka menjadi marah. Saat orang meminta-Ku untuk menyembuhkan mereka, dan Aku tidak memedulikan mereka dan merasakan kebencian terhadap mereka, mereka meninggalkan-Ku untuk mencari cara pengobatan lewat perdukunan dan ilmu sihir. Saat Aku mengambil semua yang telah orang tuntut dari-Ku, mereka semua menghilang tanpa jejak. Maka dari itu, Aku berkata bahwa orang beriman kepada-Ku karena kasih karunia-Ku terlalu berlimpah, dan karena ada terlalu banyak manfaat yang bisa didapatkan” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Apa yang Kauketahui tentang Iman?”). “Engkau semua harus memahami mengapa engkau percaya kepada-Ku; jika engkau semua hanya ingin menjadi murid-Ku atau pasien-Ku, atau menjadi salah satu orang kudus-Ku di surga, maka ikutnya dirimu kepada-Ku akan menjadi sesuatu yang tidak ada artinya. Mengikuti-Ku dengan cara seperti itu hanya buang-buang tenaga; beriman kepada-Ku seperti ini hanya membuang hari-harimu, menyia-nyiakan masa mudamu. Dan pada akhirnya, engkau semua tidak akan menerima apa pun. Bukankah ini upaya yang sia-sia? Aku sudah lama pergi dari antara orang Yahudi dan tidak lagi menjadi tabib bagi manusia atau obat bagi manusia. Aku tidak lagi menjadi hewan pikul bagi manusia untuk dipekerjakan atau dijagal sesuka hati mereka; sebaliknya, Aku telah datang di antara manusia untuk menghakimi dan menghajar manusia, agar manusia dapat mengenal-Ku. Engkau harus tahu bahwa Aku pernah melakukan pekerjaan penebusan; sekali waktu Aku adalah Yesus, tetapi Aku tidak dapat tetap menjadi Yesus untuk selamanya, sama seperti Aku sekali waktu adalah Yahweh, tetapi kemudian menjadi Yesus. Aku adalah Tuhan atas umat manusia, Tuhan atas ciptaan, tetapi Aku tidak bisa selamanya menjadi Yesus atau selamanya menjadi Yahweh. Aku pernah menjadi apa yang dianggap manusia seorang tabib, tetapi tidak bisa dikatakan bahwa Tuhan hanyalah seorang tabib bagi umat manusia. Jadi, jika engkau memegang pandangan lama dalam imanmu kepada-Ku, engkau tidak akan mendapatkan apa pun. Bagaimanapun caramu memuji-muji-Ku sekarang: ‘Betapa Tuhan mengasihi manusia; Dia menyembuhkanku dan memberiku berkat, damai, dan sukacita. Betapa baiknya Tuhan kepada manusia; jika saja kita beriman kepada-Nya, kita tak perlu khawatir mengenai uang dan kekayaan...,’ Aku tetap tidak mungkin mengacaukan pekerjaan-Ku yang semula. Jika engkau percaya kepada-Ku sekarang, engkau hanya akan menerima kemuliaan-Ku dan layak menjadi saksi-Ku, dan segala hal lainnya tidak terlalu penting lagi. Inilah yang harus kauketahui dengan jelas” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Apa yang Kauketahui tentang Iman?”). Ketika merenungkan firman Tuhan, aku menyadari niat tercela dalam imanku. Sebelumnya saat percaya kepada Tuhan Yesus, aku menikmati kasih karunia, kedamaian, dan sukacita yang diberikan Tuhan, jadi aku merasa diriku sangat diberkati karena percaya kepada Tuhan. Namun, setelah percaya kepada Tuhan Yang Mahakuasa, aku melihat bagaimana Tuhan mengungkapkan kebenaran untuk menyelamatkan orang dan pada akhirnya membawa manusia ke dalam Kerajaan Surga, maka aku menjadi lebih aktif dalam pengerjaranku. Setiap hari aku makan dan minum firman Tuhan serta berdoa kepada Tuhan. Aku tidak pernah terlambat ke pertemuan. Aku juga memberitakan Injil dan melaksanakan tugas menjadi tuan rumah. Aku melakukan segala hal ini untuk menyenangkan Tuhan, berpikir bahwa dengan melakukannya, Tuhan akan memberiku kasih karunia dan berkat yang lebih banyak lagi. Aku melihat bahwa aku percaya kepada Tuhan hanya untuk menggunakan Dia demi memuaskan keinginanku akan berkat. Aku sama sekali tidak peduli pekerjaan apa yang sedang Tuhan lakukan, aku juga tidak peduli apa tuntutan Tuhan terhadap manusia, bagaimana manusia seharusnya percaya kepada Tuhan agar sesuai dengan kehendak-Nya dan memuaskan-Nya, orang seperti apa yang bisa masuk ke dalam Kerajaan, apakah caraku percaya berkenan di hadapan Tuhan, atau apa pandangan yang benar tentang iman kepada Tuhan. Aku tidak mengetahui satu pun dari hal-hal itu dan tidak pernah memikirkannya. Aku hanya mengandalkan semangatku untuk berkumpul dan memberitakan Injil, berpikir bahwa dengan melakukan semua hal ini, aku sedang memuaskan Tuhan dan seharusnya menerima berkat-Nya. Ketika demam anakku tinggi dan tidak kunjung reda, kasih karunia dan berkat yang kudoakan tidak terwujud, tetapi aku tidak mencari kebenaran atau merenungkan diriku. Sebaliknya, dalam hatiku, aku meragukan Tuhan dan menyangkal pekerjaan-Nya. Aku melihat bahwa keinginanku untuk mendapatkan berkat terlalu kuat. Tuhan adalah Sang Pencipta dan aku adalah makhluk ciptaan, jadi sepenuhnya wajar dan dapat dibenarkan bagi makhluk ciptaan untuk percaya kepada Tuhan dan melaksanakan tugasnya. Aku tidak seharusnya mencoba bertransaksi dengan Tuhan, apalagi mengajukan tuntutan yang tidak masuk akal kepada-Nya. Sekarang, aku benar-benar mengerti bahwa ada maksud baik Tuhan di balik penyakit anakku. Ini membuatku dapat merenungkan dan mengenali watak Iblisku serta pandangan keliru dalam imanku. Aku juga menyadari bahwa ketika menilai apakah sesuatu benar-benar merupakan pekerjaan Tuhan, hal itu seharusnya tidak didasarkan pada apakah tanda dan mukjizat diperlihatkan, apakah ada penyembuhan orang sakit dan pengusiran setan, atau kasih karunia dan berkat diberikan, melainkan harus didasarkan pada apakah kebenaran bisa diungkapkan melalui hal itu, apakah pekerjaan itu bisa menuntun orang agar makin memahami Tuhan, apakah pekerjaan itu bisa membersihkan dan mengubah watak rusak Iblis dalam diri manusia, serta apakah pekerjaan itu bisa menyelamatkan dan menyempurnakan manusia. Jika bisa mencapai hasil-hasil ini, pastilah itu pekerjaan Tuhan.

Dengan menghadapi penyakit anakku, aku memperoleh beberapa pemahaman tentang pekerjaan Tuhan dan aku memperoleh pandangan dan pengejaran yang benar dalam imanku. Ini adalah keselamatan sejati dari Tuhan untukku dan juga kasih Tuhan yang sangat besar bagiku. Kasih ini jauh lebih besar daripada kasih karunia dan berkat yang pernah kuminta atau kuharapkan sebelumnya. Dari lubuk hatiku, aku bersyukur kepada Tuhan! Setelah menyadari hal ini, aku merasa malu dan bersalah karena dalam imanku, aku hanya mengejar kasih karunia dan berkat, bukan mengejar kebenaran. Aku merasa diriku sungguh bodoh, tidak tahu apa-apa, dan buta! Aku harus melepaskan niatku untuk mendapatkan berkat dan menempuh jalan yang benar dalam imanku.


22. Aku Tidak Lagi Putus Asa dengan Diri Sendiri Karena Kualitas Burukku

Pada bulan November 2023, aku mulai melaksanakan tugas mengevaluasi dan memilih khotbah. Ketika teringat bagaimana dahulu aku pernah diberhentikan saat menjadi pemimpin karena kualitasku buruk dan aku tidak bisa melakukan pekerjaan nyata, aku tahu bahwa bisa melaksanakan tugas tulis-menulis ini adalah peninggian dan kasih karunia Tuhan. Meskipun kualitasku buruk, aku bersedia melakukan yang terbaik untuk bekerja sama, jadi setelah itu, aku secara proaktif mempelajari prinsip-prinsip. Aku melihat saudara-saudari lain semuanya bisa menerapkan prinsip-prinsip yang mereka pelajari pada tugas mereka, dan setelah beberapa saat, mereka semua membuat kemajuan. Aku sangat iri kepada mereka. Namun kemudian aku melihat diriku sendiri: aku bisa memahami prinsip-prinsip saat mempelajarinya, tetapi ketika tiba saatnya untuk benar-benar menerapkannya, aku tidak bisa mengaitkannya atau menerapkan prinsip-prinsip itu secara fleksibel. Khotbah-khotbah yang kupilih selalu mengandung penyimpangan dan masalah. Aku berpikir dalam hati, “Kualitasku terlalu buruk. Sepertinya hanya mereka yang memiliki kualitas baik dan cepat tanggap yang bisa melaksanakan tugas ini dengan baik. Dahulu, sebagai pemimpin, aku bertanggung jawab atas beberapa pekerjaan, tetapi karena kualitasku yang buruk dan kurangnya kemampuan kerja, aku tidak mendapatkan hasil dalam tugasku. Sekarang, aku hanya mempelajari satu tugas mengevaluasi khotbah ini, dan masih belum mencapai hasil apa pun. Jika aku bahkan tidak bisa melaksanakan tugas ini dengan baik, aku takut aku akan kehilangan kesempatanku untuk memperoleh keselamatan.” Begitu aku memikirkan hal ini, aku kehilangan semua motivasi untuk belajar. Aku merasa belajar itu sia-sia mengingat kualitasku yang buruk. Setelah itu, aku hanya bersikap asal-asalan dalam tugasku, dan tidak ingin berusaha mendalami prinsip-prinsip lagi; khotbah-khotbah yang kupilih juga sering bermasalah. Kemudian, pemimpin mengatur agar Saudari Zhao Ying membantuku. Aku ingin belajar dengan sungguh-sungguh darinya dan menguasai prinsip-prinsip secepat mungkin untuk melaksanakan tugasku dengan baik. Namun, ketika melihat betapa baiknya kualitas Zhao Ying, dan betapa cepat tanggapnya dia, mampu menerapkan prinsip-prinsip, dan mendapatkan hasil yang baik dalam tugasnya, lalu melihat diriku sendiri—kualitas buruk, lambat tanggap, dan mendapatkan hasil buruk dalam tugasku—aku berpikir dalam hati, “Dengan kualitas sepertiku, bisakah aku benar-benar melaksanakan tugas ini dengan baik? Jika tidak bisa, dan aku disingkirkan, bukankah aku akan kehilangan kesempatanku untuk memperoleh keselamatan?” Saat memikirkan hal ini, aku mulai bersungut-sungut dalam hati, “Tuhan, Engkau menciptakan kami semua. Mengapa Engkau memberi orang lain kualitas yang begitu baik, dan aku kualitas yang begitu buruk?” Makin aku berpikir begini, makin gelap hatiku. Menyadari bahwa aku sedang bersungut-sungut tentang Tuhan, aku tidak berani memikirkannya lebih jauh dan memohon kepada Tuhan untuk menjaga hatiku. Kemudian, Zhao Ying bersekutu denganku tentang penyimpangan dalam evaluasi khotbahku. Ketika dia menunjukkan kekuranganku satu per satu, aku menjadi makin putus asa. Aku merasa sudah melaksanakan tugas ini selama beberapa bulan tetapi masih ada begitu banyak masalah di dalamnya. Kualitasku benar-benar tidak memenuhi standar. Saat kami sedang mempelajari prinsip-prinsip, Zhao Ying memintaku untuk bersekutu, tetapi aku menganggap dengan kualitasku, sekalipun aku bersekutu, aku nanti tidak akan bisa menerapkannya, jadi aku hanya mengucapkan beberapa kata secara asal-asalan. Akibatnya, dari dua hari belajar, aku tidak mendapatkan apa-apa. Aku menyadari keadaanku salah, jadi aku berdoa kepada Tuhan, “Tuhan, aku selalu merasa kualitasku buruk, dan bahwa jika aku tidak bisa melaksanakan tugas ini dengan baik, aku akan diberhentikan dan disingkirkan. Aku terjebak dalam emosi negatif ini dan tidak bisa lepas. Tuhan, aku memohon kepada-Mu untuk mencerahkan dan membimbingku.” Kemudian, aku teringat firman Tuhan: “Kemampuan untuk melaksanakan tugas dengan baik tidak semata-mata bergantung pada kualitas seseorang, tetapi pada dasarnya bergantung pada sikapnya terhadap tugasnya, bergantung pada karakternya, apakah kemanusiaannya baik atau buruk, dan apakah dia mampu menerima kebenaran atau tidak. Inilah sumber masalahnya” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Pelaksanaan Tugas dengan Baik Membutuhkan Kerja Sama yang Harmonis”). Tuhan berfirman bahwa bisa tidaknya seseorang melaksanakan tugasnya dengan baik tidak sepenuhnya bergantung pada kualitas mereka, tetapi terutama bergantung pada sikap mereka terhadap tugas mereka dan apakah mereka bisa menerima kebenaran. Kualitas seperti apa yang dimiliki seseorang sudah ditakdirkan oleh Tuhan. Selama mereka melakukan yang terbaik dan bertindak sesuai dengan prinsip-prinsip dalam tugas mereka, mereka akan selaras dengan maksud Tuhan. Namun, aku lalu melihat sikapku sendiri terhadap tugasku: Ketika evaluasi khotbahku mengandung banyak penyimpangan, aku bukannya memeras otak untuk mencari cara mengatasi kesulitan itu. Sebaliknya, aku menjadi negatif dan menetapkan diriku. Kupikir karena aku sudah mempelajari yang seharusnya kupelajari, dengan kualitasku, aku tidak akan pernah menguasai prinsip-prinsip atau melaksanakan tugasku dengan baik seberapa pun kerasnya aku berusaha. Jadi, aku berhenti ingin berusaha. Kalau dipikir-pikir, ini bukanlah perwujudan dari seseorang yang menerima kebenaran. Jika aku tidak berusaha, Roh Kudus tidak bisa bekerja untuk membimbingku, dan aku pasti tidak akan bisa melaksanakan tugasku dengan baik.

Setelah itu, aku membaca firman Tuhan dan mendapatkan lebih banyak pemahaman tentang masalahku. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Ada orang-orang yang merasa kualitas mereka terlalu rendah dan mereka tidak memiliki kemampuan untuk memahami, jadi mereka menentukan diri mereka sendiri, dan merasa sekeras apa pun mereka mengejar kebenaran, mereka tidak akan mampu memenuhi tuntutan Tuhan. Mereka pikir sekeras apa pun mereka berusaha, itu tidak berguna, tidak ada lagi yang dapat dilakukan, jadi mereka selalu negatif, dan akibatnya, bahkan setelah bertahun-tahun percaya kepada Tuhan, mereka belum memperoleh kebenaran sedikit pun. Tanpa berusaha keras mengejar kebenaran, engkau berkata bahwa kualitasmu terlalu rendah, engkau menganggap dirimu tidak ada harapan, dan engkau selalu hidup dalam keadaan negatif. Akibatnya, kebenaran yang seharusnya kaupahami tidak berhasil kaupahami, dan kebenaran yang seharusnya mampu kauterapkan juga tidak berhasil kauterapkan—bukankah itu berarti engkau sendirilah yang menghalangi dirimu? Jika engkau selalu berkata bahwa kualitasmu tidak cukup baik, bukankah ini berarti mengelak dan menolak untuk bertanggung jawab? Jika engkau mampu menderita, membayar harga, dan mendapatkan pekerjaan Roh Kudus, engkau pasti akan mampu memahami beberapa kebenaran dan masuk ke dalam beberapa kenyataan. Jika engkau tidak mencari atau mengandalkan Tuhan, dan menganggap dirimu tidak ada harapan tanpa berupaya atau membayar harga, dan menyerah begitu saja, maka engkau adalah orang yang tidak berguna, dan tidak memiliki sedikit pun hati nurani dan nalar. Entah kualitasmu rendah atau luar biasa, jika engkau memiliki sedikit hati nurani dan nalar, engkau seharusnya melakukan dengan baik apa yang harus kaulakukan dan apa yang menjadi misimu; menjadi seorang yang mangkir adalah hal yang buruk dan pengkhianatan terhadap Tuhan. Ini tidak dapat diubah. Mengejar kebenaran membutuhkan kemauan yang kuat, dan orang yang terlalu negatif atau lemah tidak akan mencapai apa pun. Mereka tidak akan mampu percaya kepada Tuhan hingga akhir, dan jika mereka ingin memperoleh kebenaran dan mencapai perubahan watak, harapan mereka akan makin kecil. Hanya mereka yang mengejar kebenaran dan memiliki tekad yang bisa memperoleh kebenaran dan disempurnakan oleh Tuhan” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Bagian Tiga”). Apa yang Tuhan singkapkan persis dengan keadaanku. Aku melihat saudara-saudari menerapkan prinsip-prinsip yang telah mereka pelajari dan mencapai hasil yang baik dalam tugas mereka. Namun, setelah aku belajar, bukan saja aku tidak meningkat, aku juga terus-menerus mengalami penyimpangan dan masalah. Akibatnya, aku menetapkan diriku memiliki kualitas buruk dan lambat tanggap, hidup di tengah emosi negatif dan tidak mau berusaha mendalami prinsip-prinsip. Pemimpin telah mengatur agar Zhao Ying membimbingku, yang bermanfaat bagi diriku maupun pekerjaan. Namun, ketika kuihat bahwa dia memiliki kualitas yang baik, memahami prinsip-prinsip dengan cepat, dan mencapai hasil dalam tugasnya, aku tidak belajar dari kelebihannya untuk menutupi kekuranganku sendiri. Sebaliknya, aku menyalahkan Tuhan karena tidak memberiku kualitas yang baik, dan menetapkan diriku tidak mampu melakukan apa pun dengan baik karena kualitasku burukku. Aku kehilangan motivasi untuk tugasku, dan tidak lagi mau berusaha merenungkan prinsip-prinsip. Aku melihat bahwa aku terlalu rapuh dan tidak tekun—aku ini pengecut tak berguna. Orang-orang dengan kemanusiaan yang baik memikirkan maksud Tuhan dan memiliki rasa tanggung jawab terhadap tugas mereka. Bahkan ketika mereka menghadapi kesulitan, mereka tidak menjadi negatif, bermalas-malasan, atau putus asa dengan diri sendiri. Mereka tidak melampiaskan rasa frustrasinya pada tugas mereka, apalagi berbantah maupun menyalahpahami Tuhan. Namun, aku menetapkan diriku sendiri, yakin bahwa dengan kualitasku yang buruk, aku tidak akan pernah bisa melaksanakan tugasku dengan baik seberapa pun kerasnya aku berusaha. Aku juga menjadi tidak mau mempelajari prinsip-prinsip dan melaksanakan tugasku dengan sikap asal-asalan. Hal ini menyebabkan banyak penyimpangan dan masalah dalam evaluasi khotbahku, yang menunda pekerjaan. Tuhan membekaliku dengan begitu banyak kebenaran dan mengatur agar saudara-saudari membantuku, tetapi aku setengah hati dan tidak bertanggung jawab dalam tugasku. Ketika aku mengalami kesulitan, aku bertindak seperti pembelot. Aku benar-benar tidak layak makan, minum, dan menikmati firman Tuhan. Jika aku terus seperti itu, aku benar-benar akan disingkirkan. Setelah memikirkan ini, aku menyadari bahwa aku tidak boleh lagi memperlakukan tugasku dengan begitu negatif dan pasif: aku harus melakukan semaksimal mungkin untuk melaksanakannya dengan baik. Lambat laun, aku mulai menemukan sedikit jalan dalam tugasku dan mampu mencapai beberapa hasil.

Suatu hari, aku membaca firman Tuhan dan mendapatkan pemahaman tentang maksud Tuhan. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “‘Meskipun kualitas kemampuanku rendah, aku memiliki hati yang jujur.’ Kata-kata ini terdengar sangat nyata. Ini berbicara tentang tuntutan Tuhan terhadap manusia. Apakah tuntutan tersebut? Tuntutan tersebut adalah jika kualitas kemampuan orang rendah, itu bukan masalah besar. Namun, mereka harus memiliki hati yang jujur, dan jika mereka memiliki hati yang jujur, mereka akan mampu menerima perkenan Tuhan. Seperti apa pun situasi atau latar belakangmu, engkau harus menjadi orang yang jujur, berbicara jujur, bertindak dengan jujur, mampu melaksanakan tugasmu dengan segenap hati dan pikiranmu, penuh pengabdian terhadap tugasmu, tidak mencari jalan pintas, tidak menjadi orang yang licik atau curang, tidak berbohong atau menipu, dan tidak berbicara dengan berbelat-belit. Engkau harus bertindak berdasarkan kebenaran dan menjadi orang yang mengejar kebenaran. Banyak orang menganggap bahwa kualitas kemampuan mereka rendah dan tak pernah mampu melaksanakan tugas mereka dengan baik atau memenuhi standar. Mereka berusaha sebaik mungkin dalam apa yang mereka lakukan, tetapi tak pernah memahami prinsip, dan masih tak mampu membuahkan hasil yang sangat baik. Pada akhirnya, yang bisa mereka lakukan hanyalah mengeluhkan kualitas kemampuan mereka yang sangat buruk, dan mereka menjadi negatif. Jadi, apakah tidak ada jalan keluar bagi orang yang kualitas kemampuannya buruk? Memiliki kualitas kemampuan yang buruk bukan berarti menderita penyakit mematikan, dan Tuhan tidak pernah berkata bahwa Dia tidak menyelamatkan orang yang kualitas kemampuannya buruk. Sebagaimana yang Tuhan firmankan sebelumnya, Tuhan berduka karena orang-orang yang jujur, tetapi tidak memiliki pemahaman. Apa maksudnya tidak memiliki pemahaman? Dalam banyak kasus, ketidakpahaman sering disebabkan oleh kualitas kemampuan yang buruk. Jika orang memiliki kualitas kemampuan yang buruk, mereka akan memiliki pemahaman yang dangkal tentang kebenaran. Pemahaman ini tidak cukup spesifik atau praktis, dan sering kali terbatas pada pemahaman dasar atau pemahaman harfiahnya—terbatas pada doktrin dan aturan. Itulah sebabnya mereka tak mampu menyadari banyak masalah dengan jelas, dan tak pernah mampu memahami prinsip saat melaksanakan tugas mereka, atau tak mampu melaksanakan tugasnya dengan baik. Apakah itu berarti Tuhan tidak menginginkan orang-orang yang kualitas kemampuannya buruk? (Dia menginginkan mereka.) Jalan dan arah apa yang Tuhan tunjukkan kepada manusia? (Jalan menuju menjadi orang yang jujur.) Dapatkah engkau menjadi orang yang jujur hanya dengan mengatakannya? (Tidak, kami harus memiliki perwujudan orang yang jujur.) Apa sajakah perwujudan orang jujur itu? Pertama, mereka tidak meragukan firman Tuhan. Itu adalah salah satu perwujudan orang yang jujur. Selain ini, perwujudan yang terpenting dari orang jujur adalah mencari dan menerapkan kebenaran dalam segala hal—inilah hal yang paling krusial” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Bagian Tiga”). Dari firman Tuhan, aku mengerti bahwa memiliki kualitas buruk bukanlah kelemahan yang mematikan. Tuhan tidak pernah berkata bahwa orang dengan kualitas buruk tidak bisa memperoleh keselamatan. Tuhan memiliki tuntutan yang berbeda bagi orang-orang berdasarkan kualitas mereka yang berbeda. Selama seseorang bisa menyikapi tugasnya dengan hati yang jujur, menerapkan kebenaran sebanyak yang mereka pahami, dan melakukan yang terbaik dalam tugas mereka, Tuhan tidak akan menyingkirkan mereka. Faktanya memang kualitasku buruk, aku tidak bisa menarik kesimpulan dalam hal prinsip-prinsip, dan bahwa kemampuanku dalam memahami tidak sebaik saudari itu. Namun, bukan berarti aku sama sekali tidak bisa memahami prinsip-prinsip; aku hanya sedikit lebih lambat. Jadi, aku harus lebih banyak berdoa kepada Tuhan dan lebih berusaha merenungkan firman-Nya. Ketika saudari-saudari menunjukkan masalah dalam evaluasi khotbahku, aku harus berfokus pada masalah-masalah itu dan mempelajari prinsip-prinsip untuk menutupi kekuranganku. Itulah cara untuk membuat kemajuan dengan cepat. Ini adalah kasih Tuhan, sebuah kasih karunia istimewa yang hanya untukku! Setelah memahami maksud Tuhan, aku tidak lagi negatif, dan aku berhenti membuat rencana untuk masa depanku sendiri. Aku menjadi bersedia menyerap jalan penerapan yang baik dari saudara-saudari, mempelajari prinsip-prinsip dengan cara yang membumi, tidak bersikap licik atau menyisakan tenaga, dan berbuat yang terbaik demi melaksanakan tugasku dengan baik.

Setelah itu, aku membaca lebih banyak firman Tuhan dan mendapatkan pemahaman tentang akar kenegatifanku. Tuhan berfirman: “Hal yang paling menyedihkan tentang kepercayaan umat manusia kepada Tuhan adalah bahwa manusia mengurus urusan mereka sendiri di tengah-tengah pekerjaan Tuhan, namun sama sekali tidak mengindahkan pengelolaan Tuhan. Kegagalan terbesar manusia terletak pada fakta bahwa, sementara mereka berusaha untuk tunduk kepada Tuhan dan menyembah Dia, manusia membangun impian mereka sendiri tentang tempat tujuan yang mereka cita-citakan dan merencanakan cara untuk menerima berkat terbesar dan tempat tujuan yang terbaik. Sekalipun orang memahami betapa malang, menjijikkan, dan menyedihkannya diri mereka, berapa banyak orang yang rela meninggalkan aspirasi dan harapan mereka? Siapa yang dapat menghentikan langkah mereka sendiri dan tidak lagi membuat rencana demi diri mereka sendiri? Tuhan membutuhkan orang-orang yang mau bekerja sama secara erat dengan-Nya untuk menyelesaikan pengelolaan-Nya. Dia membutuhkan orang-orang yang akan tunduk kepada-Nya dengan mengabdikan seluruh pikiran dan tubuh mereka untuk pekerjaan pengelolaan-Nya. Dia tidak membutuhkan orang-orang yang mengulurkan tangan mereka untuk memohon kepada-Nya setiap hari, apalagi orang-orang yang hanya memberi sedikit dan kemudian menunggu untuk diberi upah. Tuhan membenci orang-orang yang hanya memberikan kontribusi kecil dan kemudian berpuas diri dengan pencapaian mereka. Dia membenci orang-orang berdarah dingin yang antipati terhadap pekerjaan pengelolaan-Nya dan hanya ingin berbicara tentang pergi ke surga dan memperoleh berkat. Dia memiliki kebencian yang jauh lebih besar terhadap mereka yang memanfaatkan kesempatan yang diberikan oleh pekerjaan yang dilakukan-Nya dalam menyelamatkan umat manusia. Itu karena orang-orang ini tidak pernah peduli tentang apa yang Tuhan ingin capai dan dapatkan melalui pekerjaan pengelolaan-Nya. Mereka hanya peduli tentang bagaimana mereka dapat memanfaatkan kesempatan yang disediakan oleh pekerjaan Tuhan untuk memperoleh berkat. Mereka tidak memperhatikan hati Tuhan, dan sepenuhnya disibukkan dengan prospek dan nasib mereka sendiri. Orang-orang yang antipati terhadap pekerjaan pengelolaan Tuhan dan sama sekali tidak memiliki minat pada bagaimana Tuhan menyelamatkan umat manusia serta maksud-maksud-Nya, hanya melakukan apa yang menyenangkan diri mereka dengan cara yang terlepas dari pekerjaan pengelolaan Tuhan. Perilaku mereka tidak diingat atau tidak diperkenan Tuhan—terlebih lagi, itu tidak dipandang baik oleh Tuhan” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Lampiran 3: Manusia Hanya Dapat Diselamatkan di Tengah Pengelolaan Tuhan”). “Seorang antikristus memandang berkat sebagai sesuatu yang lebih besar daripada surga, lebih besar daripada hidup, lebih penting daripada mengejar kebenaran, perubahan watak, atau keselamatan pribadi, dan lebih penting daripada melakukan tugas mereka dengan baik, dan menjadi makhluk ciptaan yang memenuhi standar. Mereka berpikir bahwa menjadi makhluk ciptaan yang memenuhi standar, melakukan tugas mereka dengan baik dan diselamatkan, semua itu adalah hal-hal remeh yang hampir tidak layak disebutkan atau dikomentari, sedangkan mendapatkan berkat adalah satu-satunya hal di sepanjang hidup mereka yang tidak akan pernah bisa dilupakan. Dalam apa pun yang mereka hadapi, sebesar atau sekecil apa pun, mereka menghubungkannya dengan memperoleh berkat, dan sangat berhati-hati dan penuh perhatian, serta selalu mencadangkan jalan keluar untuk diri mereka sendiri” (Firman, Jilid 4, Menyingkapkan Antikristus, Bab Dua Belas). Dari penyingkapan firman Tuhan, aku melihat bahwa antikristus percaya kepada Tuhan untuk menerima berkat dan keuntungan bagi diri mereka sendiri. Mereka tidak mengejar kebenaran untuk mencapai perubahan watak dan memuaskan Tuhan; sebaliknya, mereka mencoba menukar usaha serta pengorbanan diri dalam tugas mereka dengan berkat Tuhan. Mereka memanfaatkan Tuhan dan berusaha tawar-menawar dengan-Nya. Mereka memandang menerima berkat lebih penting daripada mengejar kebenaran atau perubahan watak. Aku melihat bahwa perwujudanku sendiri persis seperti perwujudan antikristus. Sejak aku mulai percaya kepada Tuhan, aku selalu bersedia menderita dan membayar harga untuk bekerja sama, entah gereja mengatur agar aku menyiram pendatang baru atau menjadi pemimpin atau pekerja. Itu karena aku tahu bahwa dengan melaksanakan lebih banyak tugas dan mempersiapkan lebih banyak perbuatan baik, aku bisa memperoleh keselamatan dan masuk kerajaan surga. Namun, ketika kulihat kualitas burukku menghambatku dalam melaksanakan tugas kepemimpinan, dan bahwa aku tidak bisa menerapkan prinsip-prinsip saat mengevaluasi khotbah, aku khawatir tidak akan bisa melaksanakan tugas apa pun dengan baik dan akan disingkirkan, serta harapanku untuk memperoleh keselamatan akan musnah. Ketika aku merasa keinginanku untuk mendapat berkat telah kandas, aku menjadi negatif, menetapkan diri sendiri, dan berputus asa terhadap diri sendiri; dalam tugasku, aku melaksanakannya sekadar formalitas dan bersikap asal-asalan. Dalam kepercayaanku kepada Tuhan dan tugasku, aku sadar hanya berusaha tawar-menawar dengan Tuhan. Aku menipu dan memanfaatkan Tuhan: aku adalah orang yang hina yang mengutamakan keuntungan. Aku melaksanakan tugasku dengan niat untuk berusaha tawar-menawar, bukannya mengejar perubahan watakku. Jika ini terus berlanjut, bukan saja aku tidak akan mampu memperoleh keselamatan, tetapi aku juga akan disingkirkan dan dihukum oleh Tuhan. Ketika aku menyadari hal ini dari perenunganku, aku merasa sangat bersalah, jadi aku berlutut dan berdoa, “Tuhan, Engkau telah mengaruniakan kesempatan ini kepadaku untuk melaksanakan tugasku, tetapi aku selalu berpegang pada keinginanku untuk mendapat berkat. Aku begitu egois dan hina! Ya Tuhan, aku bersedia bertobat.”

Kemudian, melalui firman Tuhan, aku menjadi memahami maksud dan tuntutan Tuhan dengan lebih jelas. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Keinginan Tuhan adalah agar setiap orang disempurnakan, agar akhirnya didapatkan oleh-Nya, untuk sepenuhnya ditahirkan oleh-Nya, dan untuk menjadi orang-orang yang Dia kasihi. Tidak soal apakah Aku mengatakan engkau semua terbelakang atau kualitasmu rendah, semua ini adalah fakta. Namun, Aku mengatakan hal ini tidak membuktikan bahwa Aku bermaksud meninggalkanmu, bahwa Aku telah kehilangan harapan atas dirimu, apalagi bahwa Aku tidak bersedia menyelamatkanmu. Sekarang ini, Aku telah datang untuk melakukan pekerjaan keselamatanmu, yang berarti bahwa pekerjaan yang Kulakukan adalah kelanjutan dari pekerjaan penyelamatan. Setiap orang memiliki kesempatan untuk disempurnakan: Asalkan engkau bersedia, asalkan engkau mengejar, pada akhirnya engkau akan dapat mencapai hasilnya, dan tak seorang pun di antaramu yang akan ditinggalkan. Jika kualitasmu rendah, tuntutan-Ku terhadapmu akan sesuai dengan kualitasmu yang rendah; jika kualitasmu tinggi, tuntutan-Ku terhadapmu akan sesuai dengan kualitasmu yang tinggi; jika engkau bodoh dan buta huruf, tuntutan-Ku terhadapmu akan sesuai dengan hal ini; jika engkau melek huruf, tuntutan-Ku terhadapmu akan sesuai dengan fakta bahwa engkau melek huruf; jika engkau sudah tua, tuntutan-Ku terhadapmu akan sesuai dengan usiamu; jika engkau mampu melaksanakan tugas menjadi tuan rumah, tuntutan-Ku terhadapmu akan sesuai dengan hal ini; jika engkau mengatakan engkau tidak mampu melaksanakan tugas menjadi tuan rumah, dan hanya mampu melaksanakan fungsi tertentu, entah itu memberitakan Injil, atau mengurus gereja, atau menangani urusan umum lainnya, Aku akan menyempurnakanmu sesuai dengan fungsi yang kaulaksanakan. Setia, tunduk sampai akhir, dan berusaha memiliki kasih yang tertinggi kepada Tuhan—semua inilah yang harus kaucapai, hanya ketiga hal ini, dan ini adalah penerapan yang terbaik. Pada akhirnya, orang dituntut untuk mencapai ketiga hal ini, dan mereka yang dapat mencapainya akan disempurnakan. Namun, yang terpenting, engkau harus benar-benar mengejar, engkau harus secara aktif terus maju, dan tidak bersikap pasif dalam hal itu. Aku telah mengatakan bahwa setiap orang memiliki kesempatan untuk disempurnakan dan dapat disempurnakan, dan ini berlaku, tetapi engkau tidak berusaha untuk maju. Mereka yang tidak mencapai ketiga kriteria ini akan tetap disingkirkan pada akhirnya” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Memulihkan Kehidupan Normal Manusia dan Membawanya ke Tempat Tujuan yang Indah”). Dari firman Tuhan, aku mengerti bahwa Tuhan memberi orang kualitas yang berbeda-beda, dan tuntutan-Nya bagi mereka juga berbeda. Mereka yang memiliki kualitas baik memiliki tuntutan yang berlaku bagi mereka; begitu juga mereka yang memiliki kualitas buruk. Terlepas dari apakah kualitasmu tinggi atau rendah, selama engkau bisa mempersembahkan pengabdianmu, menerapkan kebenaran, dan memuaskan Tuhan, engkau akan memiliki kesempatan untuk memperoleh keselamatan. Namun, aku tidak memahami niat Tuhan yang tekun dalam menyelamatkan umat manusia. Aku mengira dengan kualitasku yang buruk, aku tidak bisa diselamatkan, dan bahwa hanya mereka yang memiliki kualitas baik dan cepat tanggap yang memiliki harapan. Pandanganku begitu menyimpang! Apakah seseorang bisa memperoleh keselamatan didasarkan pada apakah mereka mengejar kebenaran, apakah watak mereka berubah, dan apakah mereka menunjukkan pengabdian serta ketundukan dalam tugas mereka. Aku memikirkan seorang pemimpin distrik yang kukenal yang memiliki kecerdasan dan kualitas. Saudara-saudari semua sangat menghormatinya. Namun ketika dia melaksanakan tugasnya, dia tidak bisa bekerja sama secara harmonis dengan orang lain. Dia bertindak sewenang-wenang, mengacaukan dan mengganggu pekerjaan gereja. Ketika saudara-saudari bersekutu dengannya, dia tidak mau menerimanya dan dengan keras kepala menolak untuk bertobat. Pada akhirnya, dia diusir. Di sisi lain, kualitas seorang saudari lain agak buruk, tetapi dia cukup tulus. Ketika dia menghadapi kesulitan dalam tugasnya, dia akan berdoa kepada Tuhan dan berfokus mencari kebenaran untuk menyelesaikan kerusakannya sendiri, dan dia mampu mencapai beberapa hasil dalam tugasnya. Dari fakta-fakta ini, aku mengerti bahwa meskipun seseorang memiliki kualitas baik dan cepat tanggap, mereka tidak bisa memperoleh keselamatan jika mereka tidak mengejar kebenaran dan watak mereka tidak berubah. Meskipun kualitasku buruk, aku tetap harus menerapkan semua prinsip kebenaran yang mampu kupahami dan berusaha sekuat tenaga dalam melaksanakan tugasku. Dengan begitu, sekalipun suatu hari nanti aku benar-benar tidak mampu dan diberhentikan, aku tidak akan menyesal. Aku juga menyadari bahwa ada maksud Tuhan di balik Dia tidak memberiku kualitas dan karunia yang baik. Aku memiliki watak yang congkak. Aku jelas bukan siapa-siapa, tetapi ketika aku bekerja sama dalam tugasku dengan saudara-saudari, aku masih congkak dan merasa diri benar serta tidak bisa bekerja sama secara harmonis dengan mereka. Sekarang, karena kualitasku yang buruk, aku terus mengalami hambatan dalam tugasku, jadi aku tidak bisa lagi bersikap congkak. Aku hanya bisa melaksanakan tugasku dengan rendah hati. Ketika ada sesuatu yang tidak kutahu atau tidak kupahami, aku bisa mencari, dan aku bisa menerima saran dari saudara-saudariku. Ini juga mencegahku dari membuat kekacauan dan gangguan dengan watak rusakku. Kualitasku yang buruk melindungiku!

Setelah itu, aku berdoa kepada Tuhan dan menghabiskan lebih banyak waktu merenungkan prinsip-prinsip dan firman Tuhan. Setelah beberapa saat, aku membuat kemajuan dalam tugasku dan mencapai beberapa hasil di dalamnya. Suatu hari, aku sedang bersekutu tentang pengalamanku dengan seorang saudari, dan dia berkata, “Kau benar-benar telah membuat kemajuan akhir-akhir ini dibandingkan sebelumnya. Memiliki kualitas buruk tidak masalah. Selama kita bersedia menerapkan kebenaran dan bisa mendapatkan pekerjaan Roh Kudus, Tuhan akan menutupi kekurangan karena memiliki kualitas buruk itu.” Aku sangat setuju dengan ini, dan menghargai apa yang Tuhan firmankan: “Mungkin kemampuanmu memahami firman Tuhan lemah, tetapi melalui penerapanmu akan firman-Nya, Dia dapat melengkapi kelemahan ini ...” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Setelah Engkau Memahami Kebenaran, Engkau Harus Mengamalkannya”). Aku mengerti bahwa Tuhan tidak melihat kualitas seseorang, tetapi pada apakah mereka bisa menerapkan kebenaran setelah mereka memahaminya. Ketika seseorang menerapkan kebenaran, Tuhan mencerahkan dan membimbing mereka berdasarkan kualitas yang melekat pada diri mereka, memampukan mereka menemukan jalan dalam tugas mereka. Syukur kepada Tuhan!


23. Bagaimana Aku Mengatasi Rasa Iriku

Pada tahun 2019, aku terpilih sebagai pemimpin tim video. Aku berpikir, “Sepertinya aku cukup mampu, kalau tidak, mereka tak akan memilihku.” Pada saat yang sama, aku bertekad untuk melaksanakan tugasku dengan baik dan sepenuh hati. Waktu itu, keterampilan 3D Saudari Xiao Ya sangat menonjol, dan setiap kali ada masalah teknis, semua orang mendatanginya. Melihat semua orang terus mengerumuni Xiao Ya untuk bertanya, aku merasa sedikit iri, tetapi aku berhasil menyikapinya dengan benar. Lagi pula, keahlianku adalah animasi 2D, dan aku tidak tahu banyak tentang teknologi 3D, jadi wajar saja jika orang-orang meminta bantuannya. Selain itu, Saudari Su Jie sering menanyakan beberapa masalah teknis kepadaku, yang membuat situasinya lebih seimbang bagiku. Namun kemudian, para saudari mulai mendatangi Xiao Ya tidak hanya untuk masalah teknis, tetapi juga untuk bersekutu tentang masalah dan kesulitan di jalan masuk kehidupan mereka. Saat itulah aku mulai merasa sangat iri. “Aku ini pemimpin tim, kenapa tidak ada yang datang kepadaku? Apa mereka pikir aku tidak sebaik Xiao Ya? Lalu, kenapa mereka memilihku sebagai pemimpin tim sejak awal? Bukankah ini hanya mempermalukanku?” Setiap kali melihat para saudari bersekutu bersama, aku ingin bergabung, tetapi begitu melihat mereka semua mengerumuni Xiao Ya, aku langsung berubah pikiran. “Kau sudah menjadi pusat perhatian. Jika aku, sebagai pemimpin tim, ikut bergabung, bukankah itu hanya akan membuatmu makin menonjol dan tampak lebih kompeten, sementara aku akan terlihat makin tidak berarti?” Jadi, aku berbalik dan pergi ke ruangan lain untuk bersaat teduh sendirian. Dari luar, sesekali aku mendengar tawa Xiao Ya, dan itu terdengar sangat mengganggu bagiku, seolah-olah dia sengaja memamerkan “gengsinya”. Setelah itu, aku makin tidak puas dengannya. “Jelas-jelas aku pemimpin timnya, tetapi semua orang berpusat padamu. Mau ditaruh di mana mukaku? Kau bahkan tidak memikirkan perasaanku. Setidaknya kau bisa mengajakku bergabung, sekadar untuk menyelamatkan mukaku! Aku bisa melihat bahwa kau sama sekali tidak menghargaiku sebagai pemimpin timmu.” Kemudian, aku mulai berpikir, jika persekutuanku dalam pertemuan memiliki lebih banyak terang, apakah orang-orang akan mulai datang kepadaku untuk bersekutu tentang masalah mereka? Dengan begitu, aku bisa menyelamatkan mukaku. Jadi, selama pertemuan, aku memeras otak, mencoba mencari cara agar persekutuanku menonjol, tetapi makin aku berusaha, pikiranku makin buntu. Persekutuanku terasa kering dan hambar, dan setelahnya, tetap saja tidak ada yang datang untuk bersekutu denganku. Lama-kelamaan, aku mulai memiliki pandangan negatif terhadap saudari-saudari lain. Aku tidak mau bicara dengan mereka, dan aku terutama tidak mau mengakui Xiao Ya. Aku hanya berbicara dengannya jika benar-benar perlu membahas pekerjaan, itu pun dengan enggan dan itu pun dengan raut wajah datar dan nada yang sangat kaku. Melihatku seperti itu, Xiao Ya tidak berani bicara denganku.

Suatu malam, semua orang kembali mengerumuni Xiao Ya untuk bertanya, bahkan Su Jie pun bergabung dengan mereka. Melihat mereka mengobrol dan tertawa saat membahas berbagai hal, tiba-tiba aku merasa tersisih dan berpikir Xiao Ya sengaja melakukannya untuk memanas-manasiku. Makin aku memikirkannya, makin aku merasa marah. Tak lama kemudian, Xiao Ya bertanya kepadaku. Aku tidak ingin menjawabnya, jadi aku pura-pura tidak dengar. Dia bertanya lagi, dan aku menjawabnya dengan sangat ketus. Xiao Ya agak terkejut dan bertanya, “Ada apa?” Aku membalas dengan marah, “Tidak ada apa-apa!” Melihatku seperti itu, Xiao Ya pun hanya bisa duduk kembali di kursinya. Aku merasa sangat sakit hati dan tertekan, jadi aku pergi ke ruangan lain dan mulai menangis Xiao Ya datang untuk melihat keadaanku, tetapi aku mengabaikannya, merasa bahwa semua penderitaanku adalah salahnya. Setelah itu, dalam hatiku, diam-diam aku mulai bersaing dengannya. Setiap pagi selama saat teduh kami, aku menimpali setelah saudari-saudari lain selesai bersekutu, tetapi ketika Xiao Ya selesai bersekutu, aku diam seribu bahasa. Aku berpikir, “Aku akan mendiamkanmu, dan biar kau rasakan bagaimana rasanya dipermalukan.” Saat kami membahas pekerjaan, aku segera menambahkan pendapatku setelah orang lain berbicara, tetapi ketika Xiao Ya selesai bicara, aku berpura-pura tidak mendengar apa-apa, dan bersikap dingin padanya. Karena perbedaan sikapku yang sangat mencolok terhadap Xiao Ya dan saudari-saudari lain, saudari-saudari lain juga mulai merasa agak terkekang. Mereka tidak berani mengutarakan pikiran mereka dengan bebas selama diskusi pekerjaan, sehingga efisiensi pertemuan kami menjadi rendah dan hasilnya buruk. Kupikir bertindak seperti ini bisa sedikit menekan Xiao Ya, tetapi ternyata dia tidak terlalu terpengaruh. Hubungannya dengan semua orang masih sangat baik, dan mereka masih meminta bantuannya ketika memiliki masalah. Ini membuatku sangat marah. Kemudian, aku berhenti berinisiatif untuk membahas hal-hal yang berkaitan dengan tugas kami. Aku tidak mau bicara dengan Xiao Ya, dan aku juga tidak mau memedulikan saudari-saudari lain. Aku menyendiri setiap hari, merasa sangat tertekan dan menderita di dalam hati.

Selama beberapa waktu setelah itu, perutku mulai kembung setelah makan malam setiap hari, dan rasanya sangat tidak nyaman. Aku mencoba segala macam obat, tetapi tidak ada yang manjur. Suatu malam, Xiao Ya dan saudari tuan rumah mengingatkanku bahwa ketika aku menghadapi penyakit seperti ini, aku perlu merenungkan diri dan memetik pelajaran. Baru saat itulah aku berdoa kepada Tuhan, meminta Dia mencerahkan dan membimbingku untuk mengenal diriku sendiri. Saat aku berdoa, momen-momen saat aku iri terhadap Xiao Ya melintas di benakku, satu demi satu, dan aku menyadari bahwa aku perlu merenungkan masalah ini.

Selama saat teduhku, aku membaca beberapa firman Tuhan dan memperoleh sedikit pemahaman tentang keadaanku sendiri. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Ada orang-orang yang selalu takut orang lain lebih baik daripada mereka atau mengungguli mereka, takut orang lain akan diakui sedangkan mereka diabaikan, dan ini membuat mereka menyerang dan mengucilkan orang lain. Bukankah ini contoh perasaan iri terhadap orang-orang yang berbakat? Bukankah itu egois dan hina? Watak macam apa ini? Ini adalah watak kejam. Orang-orang yang hanya memikirkan kepentingan mereka sendiri, yang hanya memuaskan keinginan egois mereka sendiri, tanpa memikirkan orang lain atau tanpa memikirkan kepentingan rumah Tuhan, memiliki watak yang buruk, dan Tuhan tidak menyukai mereka. Jika engkau benar-benar mampu memikirkan maksud-maksud Tuhan, engkau akan mampu memperlakukan orang lain dengan adil. Jika engkau merekomendasikan orang yang baik dan membiarkan mereka berlatih dan melaksanakan suatu tugas, dengan demikian menambahkan seorang yang berbakat ke dalam rumah Tuhan, bukankah itu akan mempermudah pekerjaanmu? Bukankah dengan demikian engkau akan penuh pengabdian dalam tugasmu? Itu adalah sebuah perbuatan baik di hadapan Tuhan; inilah hati nurani dan nalar yang minimal harus dimiliki oleh orang yang melayani sebagai pemimpin. Mereka yang mampu menerapkan kebenaran mampu menerima pemeriksaan Tuhan dalam segala sesuatu yang mereka lakukan. Ketika engkau menerima pemeriksaan Tuhan, hatimu akan menjadi lurus. Jika engkau selalu hanya melakukan sesuatu supaya dilihat orang lain, dan selalu ingin mendapatkan pujian dan kekaguman orang lain, dan engkau tidak mau menerima pemeriksaan Tuhan, apakah Tuhan masih ada di dalam hatimu? Orang-orang semacam itu tidak memiliki hati yang takut akan Tuhan. Jangan selalu melakukan segala sesuatu demi dirimu sendiri dan jangan selalu memikirkan kepentinganmu sendiri; jangan memikirkan harga diri, reputasi, dan statusmu sendiri, dan jangan memikirkan kepentingan pribadimu. Engkau terutama harus memikirkan kepentingan rumah Tuhan, dan menjadikannya prioritasmu. Engkau harus memperhatikan maksud-maksud Tuhan dan terutama merenungkan apakah ada ketidakmurnian dalam pelaksanaan tugasmu, apakah engkau selama ini sepenuh hati, memenuhi tanggung jawabmu, dan mengerahkan segenap kemampuanmu atau tidak, dan apakah engkau selama ini memikirkan tugasmu dan pekerjaan gereja dengan segenap hatimu atau tidak. Engkau harus memikirkan hal-hal ini. Jika engkau sering memikirkannya dan bisa memahaminya dengan jelas, akan menjadi lebih mudah bagimu untuk melaksanakan tugasmu dengan baik” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Kebebasan dan Kelepasan Hanya Dapat Diperoleh dengan Menyingkirkan Watak yang Rusak”). Setelah membaca firman Tuhan, aku menyadari bahwa aku telah hidup dalam keadaan iri. Sejak Xiao Ya datang, ketika aku melihat semua orang datang kepadanya untuk membicarakan masalah mereka, alih-alih kepadaku sebagai pemimpin tim, hatiku menjadi tidak tenang. Aku merasa dia telah mencuri perhatian dariku, dan aku pun iri serta kesal. Demi menyelamatkan “martabatku” sebagai pemimpin tim, aku memeras otak selama pertemuan, mencoba mencari cara agar persekutuanku memberi pencerahan sehingga saudari-saudari menghormatiku. Dengan begitu, mereka akan datang kepadaku untuk bersekutu dan mengatasi masalah atau kesulitan apa pun yang mereka miliki di jalan masuk kehidupan mereka. Namun, makin aku mencoba, makin aku tidak bisa mempersekutukan apa pun. Setelah itu, aku tidak merenungkan diri; sebaliknya, kekesalanku terhadap Xiao Ya makin kuat. Baik dalam pertemuan maupun diskusi pekerjaan, aku menanggapi dengan antusias apa pun yang dikatakan orang lain, tetapi setiap kali Xiao Ya bicara, aku bersikap dingin padanya, sengaja menciptakan keheningan yang canggung untuk mempermalukannya. Itu adalah caraku menyerang dan mengucilkannya secara tidak langsung. Namun, tak kusangka, hubungan semua orang dengan Xiao Ya tetap sangat baik. Aku menjadi sangat marah sampai-sampai aku tidak mau bicara dengan siapa pun, dan aku bahkan melampiaskan kekesalanku pada tugasku. Iri pada orang yang lebih mampu dariku telah membuatku berpikiran sempit dan picik; aku tidak tahan melihat orang lain lebih baik dariku. Begitu aku melihat seseorang yang lebih kuat dariku, aku mencoba segala cara untuk menyerang dan mengucilkannya. Ketika aku tidak mendapatkan apa yang kuinginkan, aku menjadi negatif dan mulai bermalas-malasan, melalaikan tugasku. Aku benar-benar mengabaikan pekerjaan yang semestinya kulakukan! Kenyataannya, Xiao Ya memiliki keterampilan profesional yang baik, dan dia bisa mempersekutukan kebenaran untuk memecahkan masalah. Ketika para saudari meminta bantuannya untuk mengatasi masalah mereka, itu bermanfaat bagi tugas kami maupun jalan masuk kehidupan mereka. Tuhan mengatur orang-orang yang lebih baik dariku untuk berada di sisiku agar kami dapat belajar dari kelebihan masing-masing untuk melengkapi kekurangan kami sendiri, saling membantu untuk melaksanakan tugas kami dengan baik, dan pada saat yang sama, aku dapat terus bertumbuh. Aku seharusnya bekerja sama dengan Xiao Ya, bukan iri padanya atau mengucilkannya. Setelah itu, aku terbuka kepada semua orang dan bersekutu tentang keadaanku yang iri terhadap Xiao Ya selama waktu itu. Xiao Ya bukan hanya tidak menyimpan dendam padaku, melainkan dia juga menemukan beberapa firman Tuhan untuk membantuku. Aku merasa sangat malu dan sedikit menyesal, dan aku berpikir bahwa aku harus mulai bekerja sama dengan baik dengannya untuk melaksanakan tugas kami dengan baik. Tanpa diduga, sejak hari itu, perutku tidak kembung lagi. Setelah itu, ketika aku melihat semua orang mengerumuni Xiao Ya untuk bertanya, aku tidak merasa terlalu kesal lagi, dan aku bisa bekerja sama secara harmonis dengan saudari-saudariku.

Karena pemahamanku tentang watak rusakku terlalu dangkal, setelah beberapa saat, kebiasaan lamaku kembali. Ketika aku melihat beberapa saudari selalu mengerumuni Xiao Ya untuk bertanya, keinginanku akan status mulai berulah lagi. Pada waktu itu, An Jie memiliki prasangka terhadap Xiao Ya karena beberapa masalah. Aku seharusnya membantu menyelesaikan masalah itu dan menghilangkan penghalang di antara mereka. Namun, meskipun aku tampak sedang bersekutu dengan An Jie, aku sebenarnya menggunakan persekutuan kami sebagai kesempatan untuk dengan sengaja menunjukkan kesalahan Xiao Ya. Hal ini menyebabkan prasangka An Jie terhadap Xiao Ya makin kuat, dan setelah itu, An Jie tidak lagi meminta bantuan Xiao Ya untuk mengatasi masalahnya, dan mulai datang kepadaku. Namun, selalu ada dua saudari yang berkumpul di sekitar Xiao Ya, jadi jika dibandingkan, aku masih kalah. Kemudian aku menemukan sebuah taktik: “Jika aku pura-pura menurunkan gengsiku di depannya, dan kami ‘berdamai’, dia akan mendukung pekerjaanku. Bukankah statusku sebagai pemimpin tim akan aman?” Jadi aku berkata kepada Xiao Ya, “Dengar, meskipun aku pemimpin tim, aku tidak sebaik kau dalam banyak hal. Kau pada dasarnya sama dengan pemimpin tim, hanya tanpa gelar. Mulai sekarang, mari kita bekerja sama untuk menyelesaikan pekerjaan tim dengan baik.” Setelah itu, aku berinisiatif untuk mendiskusikan segala hal terkait tugas kami dengan Xiao Ya. Setiap kali dia punya ide atau saran tentang tugas kami, dia juga secara proaktif meminta pendapatku terlebih dahulu, dan kemudian aku berkomunikasi dengan saudari-saudari lain. Melihat Xiao Ya secara proaktif berkonsultasi denganku tentang segala hal, aku merasa sangat puas dalam hati. “Akhirnya aku mengubah sainganku menjadi bawahanku dan mengambil status dominan sebagaimana mestinya.” Begitulah kami “bekerja sama secara harmonis” untuk waktu yang lama. Kemudian, aku dipisahkan dari Xiao Ya karena peralihan tugasku.

Tidak lama kemudian, aku kebetulan membaca satu bagian firman Tuhan yang menyingkapkan bagaimana antikristus menyerang dan mengucilkan orang yang berbeda pendapat, dan itu langsung membuatku teringat bagaimana aku bertindak sebelumnya. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Antikristus memiliki banyak siasat dan metode untuk menyerang dan mengucilkan para pembangkang. Di samping penentangan dan penolakan publik, siasat mereka yang paling ampuh adalah dengan menarik dan merekrut para pembangkang dan membuat semuanya mendengarkan mereka. Jika para pembangkang tidak mau mendengar, antikristus akan menekan, menindas, dan mempermalukan mereka, seperti halnya orang tidak percaya yang berurusan dengan lawan politik. Begitulah jahat dan kejamnya antikristus. Namun, terkadang antikristus akan menggunakan pendekatan yang halus untuk menarik orang. Misalnya, jika ada pembangkang yang pendapatnya tidak sesuai dengan pendapat antikristus, mereka akan melihat apa yang pembangkang sukai dan mencari titik kelemahannya, menggunakan segala cara yang nista untuk menaklukannya, atau mereka akan berpura-pura tunduk dan mengakui kesalahan mereka di depan pembangkang, berupaya keras untuk memberi keuntungan dan kepuasan kepada pembangkang, atau mungkin meminta sahabat dekatnya untuk membujuk mereka; kemudian, mereka berpura-pura menyekutukan kebenaran dengan pembangkang, dan berkata: ‘Kerjasama kita untuk pekerjaan gereja sangatlah sempurna; kelak kita dapat berbagi tanggung jawab secara merata. Meskipun aku pemimpinnya, aku akan mendengarkan saran apa pun darimu. Kenyataannya, akulah yang akan bekerjasama denganmu.’ Jika si pembangkang adalah orang yang tidak memahami kebenaran, maka akan mudah bagi antikristus untuk merekrut mereka. Orang-orang yang memahami kebenaran akan mengetahui hal ini dengan tepat dan berkata, ‘Orang ini benar-benar pandai bersiasat; dia tidak menyerang secara terang-terangan, melainkan menggunakan tipu daya—alih-alih strategi yang keras, dia menggunakan cara yang lunak.’ Bagi seorang antikristus, pembangkang adalah ancaman bagi status dan kekuasaan mereka. Siapa pun yang mengancam status dan kekuasaan mereka, siapa pun itu, para antikristus akan melakukan segala macam cara untuk ‘menangani’ mereka. Jika orang-orang ini benar-benar tidak dapat ditundukkan atau dijadikan sekutu mereka, maka para antikristus akan menjatuhkan atau mengeluarkan mereka. Pada akhirnya, antikristus akan mencapai tujuan mereka untuk memiliki kekuasaan mutlak dan bertindak sewenang-wenang. Inilah salah satu teknik yang biasa digunakan antikristus untuk mempertahankan status dan kekuasaan mereka—mereka menyerang dan mengucilkan para pembangkang” (Firman, Jilid 4, Menyingkapkan Antikristus, “Bab Dua: Mereka Menyerang dan Mengucilkan Para Pembangkang”). Setelah membaca firman Tuhan, aku terkejut. Bukankah itu sama seperti trik yang kugunakan pada Xiao Ya waktu itu? Aku menyadari bahwa ketika aku pura-pura menurunkan gengsiku di depannya, aku sebenarnya mencoba merekrutnya, yang merupakan metode menyerang dan mengucilkan orang yang berbeda pendapat. Jika kuingat kembali masa itu, aku melihat bahwa selalu ada saudari yang mengelilingi Xiao Ya, dan semua orang, entah mereka punya masalah pekerjaan atau kesulitan dalam jalan masuk kehidupan mereka, suka mendatanginya. Aku merasa tidak akan pernah bisa menang melawannya. Jadi, untuk mengamankan statusku sebagai pemimpin tim, aku menggunakan pendekatan yang lebih lunak. Aku sengaja berpura-pura merendah di depannya, mengatakan hal-hal seperti “Aku tidak sebaik kau” dan “Pada dasarnya kau sama dengan pemimpin tim”. Dari luar, aku tampak sangat rendah hati, tetapi kenyataannya, aku ingin menariknya ke pihakku, menjadikannya asistenku, dan membuatnya bekerja sama dengan pekerjaanku. Dengan begitu, semua orang akan berpusat padaku. Dari luar, tampaknya kami “harmonis”, tetapi motifku di baliknya sangat tercela dan kotor, dan itu menjijikkan bagi Tuhan. Aku memikirkan para politisi di dunia orang tidak percaya yang menggunakan segala macam cara untuk bersaing dengan lawan mereka demi kekuasaan. Mereka menjelek-jelekkan lawan mereka atau menggunakan tipu muslihat untuk merekrutnya demi kepentingan mereka sendiri. Untuk melindungi statusku sendiri, aku juga memeras otak, bersedia menggunakan segala cara yang tercela dan kotor. Bagaimana itu bisa disebut perilaku orang percaya? Aku tidak ada bedanya dengan orang tidak percaya! Aku benar-benar menjijikkan!

Aku mulai merenungkan mengapa aku selalu harus bersaing dengan Xiao Ya. Alasan utamanya adalah karena aku merasa bahwa sebagai pemimpin tim, aku harus menjadi nomor satu di antara semua orang, dan bahwa tidak ada anggota tim yang boleh lebih baik atau melampauiku. Kemudian aku melihat satu bagian firman Tuhan: “Apa pun yang kaulakukan, entah itu penting atau tidak, engkau akan selalu membutuhkan seseorang untuk membantumu, memberimu petunjuk dan nasihat, atau melakukan sesuatu dengan bekerja sama denganmu. Inilah satu-satunya cara untuk memastikan bahwa engkau akan melakukan segala sesuatu dengan lebih tepat, melakukan lebih sedikit kesalahan, sehingga makin kecil kemungkinanmu untuk menyimpang—ini adalah hal yang baik. Melayani Tuhan, khususnya, bukanlah hal kecil, dan tidak membereskan watak rusakmu dapat menempatkanmu dalam bahaya! Orang memiliki watak Iblis, dan dapat memberontak terhadap Tuhan dan melawan-Nya kapan pun dan di mana pun. Orang yang hidup berdasarkan watak Iblis dalam diri mereka, mampu menolak, menentang, dan mengkhianati Tuhan setiap saat. Antikristus sangat bodoh, mereka tidak menyadari hal ini, mereka berpikir, ‘Aku sudah cukup kesulitan mendapatkan kekuasaanku, mengapa aku harus membaginya dengan orang lain? Memberikan otoritasku kepada orang lain berarti aku sama sekali tidak memilikinya, bukan? Bagaimana aku bisa menunjukkan bakat dan kemampuanku tanpa kekuasaan?’ Mereka tidak tahu bahwa apa yang telah Tuhan percayakan kepada manusia bukanlah kekuasaan atau status, melainkan tugas. Antikristus hanya mau menerima kekuasaan dan status, mereka mengesampingkan tugas mereka, dan mereka tidak melakukan pekerjaan nyata. Sebaliknya, mereka hanya mengejar ketenaran, keuntungan serta status, dan hanya ingin berkuasa, mengendalikan umat pilihan Tuhan, serta menikmati manfaat dari status. Melakukan segala sesuatu dengan cara ini sangat berbahaya—ini menentang Tuhan! Siapa pun yang hanya mengejar ketenaran, keuntungan dan status, alih-alih melaksanakan tugas mereka dengan semestinya, sedang melakukan hal yang berbahaya dan bermain-main dengan hidup mereka. Orang yang melakukan hal berbahaya dan bermain-main dengan hidup mereka dapat menghancurkan diri mereka sendiri setiap saat. Sekarang ini, sebagai pemimpin atau pekerja, engkau sedang melayani Tuhan, dan ini bukan hal yang biasa. Engkau tidak sedang melakukan sesuatu untuk manusia mana pun, apalagi bekerja agar mampu membeli makanan dan memperoleh penghasilan; melainkan, engkau sedang melaksanakan tugasmu di gereja. Khususnya, tugas ini berasal dari amanat Tuhan. Jadi, apa artinya melaksanakan tugas ini? Itu berarti engkau harus mempertanggungjawabkan tugasmu kepada Tuhan, entah engkau melaksanakannya dengan baik atau tidak; pada akhirnya, pertanggungjawaban harus diberikan kepada Tuhan, harus ada hasilnya. Ini karena yang telah kauterima ini adalah amanat Tuhan, tanggung jawab yang kudus, dan sepenting atau sekecil apa pun tanggung jawab ini, ini adalah sesuatu yang serius. Seberapa seriuskah tanggung jawab ini? Dalam skala kecil, ini berkaitan dengan apakah engkau dapat memperoleh kebenaran dalam kehidupanmu ini dan berkaitan dengan bagaimana Tuhan akan memandangmu. Dalam skala besar, ini berkaitan langsung dengan masa depanmu, nasibmu, dan kesudahanmu; jika engkau melakukan kejahatan dan menentang Tuhan, engkau akan dikutuk dan dihukum. Segala sesuatu yang kaulakukan ketika engkau melaksanakan tugasmu dicatat oleh Tuhan, dan Tuhan memiliki prinsip dan standar-Nya sendiri tentang bagaimana itu dinilai dan dievaluasi; Tuhan menentukan kesudahanmu berdasarkan seluruh kinerjamu dalam tugasmu. Apakah ini masalah serius? Memang benar! Jadi, jika engkau diberi suatu tugas, apakah itu urusanmu sendiri untuk kautangani? (Tidak.) Pekerjaan itu bukanlah sesuatu yang dapat kauselesaikan sendiri, melainkan pekerjaan itu mengharuskanmu memikul tanggung jawab atasnya. Tanggung jawab ada di tanganmu; engkau harus menyelesaikan amanat itu. Hal ini berkaitan dengan apa? Ini berkaitan dengan kerja sama, dengan cara bekerja sama dalam pelayanan, dengan cara bekerja sama untuk melaksanakan tugasmu, dengan cara bekerja sama untuk menyelesaikan amanatmu, dengan cara bekerja sama sedemikian rupa sehingga engkau mengikuti kehendak Tuhan. Itu berkaitan dengan hal-hal ini” (Firman, Jilid 4, Menyingkapkan Antikristus, Bab Delapan (Bagian Satu)). Setelah membaca firman Tuhan, aku memahami bahwa ketika saudara-saudariku memilihku sebagai pemimpin tim, mereka bukan memberiku status, melainkan tanggung jawab. Aku seharusnya bekerja sama secara harmonis dengan semua orang, dan siapa pun yang memiliki kelebihan, aku seharusnya membiarkan mereka memanfaatkan kelebihan itu sepenuhnya. Hanya dengan belajar dari kelebihan masing-masing untuk melengkapi kekurangan kami, kami dapat melaksanakan tugas dengan baik. Misalnya, Xiao Ya terampil secara teknis dan juga serius tentang jalan masuk kehidupannya. Aku seharusnya membiarkan dia lebih memanfaatkan kelebihannya. Ini tidak hanya bermanfaat bagi pekerjaan gereja, tetapi juga akan membantuku dalam melaksanakan tugasku sendiri dengan baik. Namun, sejak aku menjadi pemimpin tim, aku telah menempatkan diriku di posisi pemimpin tim. Sepanjang hari, yang kupikirkan bukanlah cara bekerja sama secara harmonis dengan semua orang untuk melakukan tugas kami dengan baik; sebaliknya, aku terobsesi dengan status dan citraku sendiri. Aku memandang siapa pun yang melampauiku sebagai saingan dan mencoba segala cara untuk menekan mereka, tanpa memedulikan apakah tindakanku akan merugikan mereka atau memengaruhi kemajuan pekerjaan kami. Bagaimana itu bisa disebut melaksanakan tugasku? Aku jelas-jelas mengganggu pekerjaan gereja! Aku memikirkan bagaimana para pejabat di negara si naga merah yang sangat besar tidak pernah membiarkan bawahan mereka lebih menonjol dari mereka atau mencuri perhatian dari mereka. Begitu mereka merasa bahwa seseorang adalah ancaman bagi status mereka, mereka menekan dan menyiksa orang itu, dan tidak akan berhenti sampai orang itu dijatuhkan. Lalu, ada antikristus di gereja yang bersaing demi status. Mereka menganggap siapa pun yang lebih baik dari mereka sebagai duri dalam daging, menekan dan mengucilkan orang itu, mengganggu pekerjaan rumah Tuhan dengan serius tanpa pertobatan apa pun, dan akhirnya diusir dari gereja. Aku melihat bahwa konsekuensi dari mengejar status sangatlah menakutkan! Selama aku menjadi pemimpin tim, aku terus-menerus bersaing demi ketenaran dan keuntungan. Meskipun aku mempertahankan statusku sebagai pemimpin tim, aku tidak melaksanakan tugasku dengan baik. Aku bahkan menyerang dan mengucilkan mereka yang lebih baik dariku serta mengganggu pekerjaan gereja. Yang kulakukan hanyalah pelanggaran yang menjijikkan bagi Tuhan. Aku benar-benar menyesalinya. Jika waktu bisa diputar kembali, aku benar-benar berharap bisa bekerja sama secara harmonis dengan Xiao Ya dan yang lainnya untuk melaksanakan tugas kami dengan baik.

Kemudian, aku menonton video kesaksian pengalaman, dan satu bagian firman Tuhan yang dikutip di dalamnya sangat cocok dengan keadaanku. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Agar dapat memperoleh kuasa dan status, hal pertama yang dilakukan para antikristus di gereja adalah berusaha memenangkan kepercayaan dan penghormatan dari orang lain, agar mereka dapat meyakinkan lebih banyak orang, dan membuat lebih banyak orang memandang tinggi mereka dan memuja mereka, dan dengan demikian mencapai tujuan mereka untuk menjadi penentu keputusan, dan berkuasa di gereja. Dalam hal memperoleh kuasa, mereka paling ahli dalam bersaing dan bertarung melawan orang lain. Mereka yang mengejar kebenaran, mereka yang memiliki pengaruh di dalam gereja, dan mereka yang dikasihi oleh saudara-saudari, adalah lawan utama mereka. Siapa pun yang mengancam status mereka adalah lawan mereka. Mereka tanpa gentar bersaing dengan orang-orang yang lebih kuat dari mereka; dan mereka bersaing melawan orang-orang yang lebih lemah dari mereka, tanpa sama sekali merasa kasihan. Hati mereka dipenuhi dengan falsafah tentang bersaing dan bertarung. Mereka yakin bahwa jika orang tidak bersaing dan bertarung, mereka tidak akan mampu memperoleh manfaat apa pun, dan mereka hanya bisa mendapatkan apa yang mereka inginkan dengan bersaing dan bertarung. Agar dapat memperoleh status, dan agar menduduki posisi terkemuka di tengah sekelompok orang, mereka melakukan apa pun untuk bersaing dengan siapa pun, dan mereka tidak akan melepaskan satu orang pun yang mengancam status mereka. Dengan siapa pun mereka berinteraksi, interaksi ini dipenuhi dengan persaingan serta pertentangan, dan mereka terus bersaing dan bertarung hingga berusia lanjut. Mereka sering kali berkata, ‘Dapatkah aku mengalahkan orang itu jika aku bertarung melawannya?’ Siapa pun yang fasih berbicara dan mampu berbicara dengan cara yang logis, terstruktur, dan metodis, menjadi sasaran iri hati dan peniruan mereka. Terlebih dari itu, orang-orang itu menjadi lawan mereka. Siapa pun yang mengejar kebenaran serta memiliki iman, dan sering kali mampu membantu serta mendukung saudara-saudari, dan memungkinkan mereka untuk keluar dari kenegatifan dan kelemahan, juga menjadi lawan mereka, demikian pula siapa pun yang ahli dalam keterampilan profesional tertentu dan cukup dihargai oleh saudara-saudari. Siapa pun yang memperoleh hasil dalam pekerjaan mereka, dan memperoleh pengakuan dari Yang di Atas, tentu saja menjadi target yang makin besar bagi mereka. ... Para antikristus belum tentu ingin menempati kedudukan yang tertinggi di mana pun mereka berada. Setiap kali mereka pergi ke suatu tempat, mereka memiliki suatu watak dan suatu mentalitas yang memaksa mereka untuk bertindak. Apakah mentalitas ini? Mentalitas ini adalah ‘Aku harus bersaing! Bersaing! Bersaing!’ Mengapa ada tiga kata ‘bersaing,’ mengapa tidak satu kata? (Persaingan telah menjadi hidup mereka, berdasarkan itulah mereka hidup.) Ini adalah watak mereka. Mereka dilahirkan dengan watak yang sangat congkak dan yang sulit untuk dikendalikan, yaitu menganggap diri mereka paling hebat, dan bersikap sangat egoistis. Tak seorang pun mampu membatasi watak mereka yang sangat congkak ini; mereka sendiri pun tak mampu mengendalikannya. Jadi, hidup mereka hanyalah tentang bertarung dan bersaing. Untuk apa mereka bertarung dan bersaing? Tentu saja, mereka bersaing untuk ketenaran, keuntungan, status, reputasi, dan kepentingan mereka sendiri. Apa pun metode yang mereka gunakan, asalkan semua orang tunduk kepada mereka, dan selama mereka memperoleh manfaat dan status untuk diri mereka sendiri, mereka telah mencapai tujuan mereka. Keinginan mereka untuk bersaing bukanlah kesenangan sementara; itu adalah sejenis watak yang berasal dari natur Iblis. Itu seperti watak si naga merah yang sangat besar yang bertarung melawan Surga, bertarung melawan bumi, dan bertarung melawan orang-orang. Jadi, ketika para antikristus bertarung dan bersaing dengan orang lain di gereja, apa yang mereka inginkan? Tidak diragukan lagi, mereka bersaing untuk memperoleh reputasi dan status. Namun, jika mereka memperoleh status, apa gunanya itu bagi mereka? Apa untungnya bagi mereka jika orang lain mendengarkan, mengagumi, dan memuja mereka? Antikristus itu sendiri bahkan tidak dapat menjelaskan hal ini. Sebenarnya, mereka suka menikmati reputasi dan status, mereka suka menikmati saat semua orang tersenyum kepada mereka dan saat mereka disambut dengan sanjungan dan pemujaan. Jadi, setiap kali para antikristus pergi ke sebuah gereja, mereka melakukan satu hal: bertarung dan bersaing dengan orang lain. Sekalipun mereka mendapatkan kekuasaan dan status, mereka belum selesai. Untuk melindungi status dan mengamankan kekuasaan mereka, mereka terus bertarung dan bersaing dengan orang lain. Mereka akan melakukan ini sampai mereka mati. Jadi, falsafah para antikristus adalah, ‘Selama kau masih hidup, jangan berhenti bertarung.’ Jika orang jahat seperti ini ada di dalam gereja, akankah itu mengganggu saudara-saudari? Sebagai contoh, katakanlah semua orang dengan tenang makan dan minum firman Tuhan serta mempersekutukan kebenaran, suasananya damai, dengan perasaan yang tenang dan nyaman. Pada saat ini, seorang antikristus akan membara dalam ketidakpuasan. Dia akan menjadi iri kepada mereka yang mempersekutukan kebenaran dan membenci mereka. Dia akan mulai menyerang dan mengkritik mereka. Bukankah ini akan mengganggu suasana yang tenang tersebut? Dia adalah orang jahat yang telah datang untuk mengganggu dan membuat orang lain merasa jijik. Seperti itulah antikristus. Terkadang, para antikristus tidak berusaha menghancurkan atau mengalahkan orang-orang yang mereka saingi dan tindas; asalkan mereka mendapatkan reputasi, status, kesombongan, dan harga diri, dan membuat orang mengagumi mereka, mereka telah mencapai tujuan mereka. Saat mereka sedang bersaing, mereka memperlihatkan semacam watak Iblis yang jelas. Watak macam apa ini? Bahwa, di gereja mana pun mereka berada, mereka selalu ingin bersaing dan bertarung melawan orang lain, mereka selalu ingin bersaing untuk mengejar ketenaran, keuntungan, dan status, serta baru merasa bahwa mereka telah mencapai tujuan mereka ketika gereja mengalami kekacauan dan keributan, ketika mereka telah memperoleh status dan semua orang tunduk kepada mereka. Inilah natur para antikristus, yaitu mereka menggunakan persaingan dan pertarungan untuk mencapai tujuan mereka” (Firman, Jilid 4, Menyingkapkan Antikristus, Bab Sembilan (Bagian Tiga)). Dari firman Tuhan, aku memahami bahwa terus-menerus bertarung dengan orang lain demi reputasi dan status, dan membuat gereja menjadi kacau balau, adalah menempuh jalan antikristus, yang dikutuk dan disingkirkan oleh Tuhan. Jika kuingat kembali, dulu aku selalu percaya bahwa sebagai pemimpin tim, statusku di tim seharusnya adalah yang tertinggi dan semua orang seharusnya berpusat padaku. Ketika aku melihat semua orang mengerumuni Xiao Ya untuk bertanya, aku yakin dia telah mencuri statusku. Aku dikendalikan oleh racun Iblis “Tidak boleh ada matahari kembar”. Aku mengincar Xiao Ya di setiap kesempatan dan bahkan mengadu domba An Jie dan dia di belakang mereka. Ketika akhirnya aku menyadari bahwa aku tidak bisa menang, aku menarik Xiao Ya ke pihakku. Dari luar, aku menyebutnya kerja sama, tetapi kenyataannya, aku ingin dia mendengarkanku dan kumanfaatkan, supaya semua orang berpusat padaku. Dengan begitu, aku bisa mengamankan posisiku sebagai pemimpin tim. Dalam pertarunganku mengejar ketenaran dan keuntungan, aku tidak hanya menyakiti Xiao Ya, tetapi juga menyebabkan saudari-saudari lain merasa terkekang dan tidak bisa bicara bebas saat mendiskusikan pekerjaan, yang memengaruhi kemajuan pekerjaan. Satu-satunya alasan aku dipilih sebagai pemimpin tim adalah untuk memimpin semua orang dalam melaksanakan tugas kami dengan baik, tetapi sebaliknya, aku sangat sibuk bersaing demi status, memicu rasa iri dan konflik, menghakimi orang lain di belakang mereka, dan memprovokasi perselisihan di antara saudari-saudariku. Aku membuat tim menjadi kacau balau. Bukankah aku hanya bertindak sebagai hamba Iblis? Aku merasa seperti lalat yang menjijikkan yang mengganggu hati orang-orang, membuat semua orang kesal. Aku telah meninggalkan keluarga dan karierku untuk melaksanakan tugasku demi mengejar kebenaran dan memperoleh keselamatan. Namun, aku menganggap pengejaran akan status sebagai hal terpenting, terus-menerus bertarung demi ketenaran dan keuntungan. Akibatnya, aku mengacaukan dan mengganggu pekerjaan gereja dan menempuh jalan antikristus tanpa sedikit pun menyadarinya. Makin aku memikirkannya, makin aku merasa tidak enak. Aku teringat akan Paulus. Waktu itu, ketika dia melihat wibawa Petrus yang tinggi di antara orang-orang percaya, dia menjadi iri. Meskipun dia tahu betul bahwa Petruslah yang ditunjuk oleh Tuhan Yesus untuk menggembalakan gereja, dia melakukan segala cara untuk merendahkan Petrus dan meninggikan dirinya sendiri, mengatakan bahwa dia adalah kepala para rasul, supaya semua orang menghormati dan mengaguminya. Kemudian, dia tetap keras kepala tidak mau bertobat dan bahkan mencoba bersaing dengan Tuhan demi status, tanpa malu mengatakan bahwa baginya hidup adalah kristus. Dia secara serius menyinggung watak Tuhan dan dihukum oleh Tuhan. Aku menempuh jalan yang sama dengan Paulus. Jika aku tidak bertobat, aku akan dibenci dan disingkirkan oleh Tuhan, sama seperti dia.

Kemudian, aku menemukan jalan penerapan dalam firman Tuhan. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Engkau harus belajar untuk meninggalkan dan melepaskan hal-hal ini, belajar untuk merekomendasikan orang lain, dan membiarkan orang lain menonjol ketika ada kesempatan yang baik. Jangan bersaing atau memperebutkan kesempatan untuk menonjol dan bersinar setiap kali engkau menemukannya. Engkau harus mampu melepaskan kepentingan pribadimu, tetapi juga tidak boleh menghambat pelaksanaan tugasmu. Jadilah orang yang bekerja tanpa ingin dikenal, tidak pamer, dan juga melaksanakan tugas dengan penuh pengabdian. Makin engkau meninggalkan harga diri dan statusmu, dan makin engkau melepaskan kepentinganmu, makin engkau akan merasa damai, akan ada makin banyak terang di dalam hatimu, dan keadaanmu akan menjadi makin baik. Makin engkau bersaing dan memperebutkan, akan menjadi makin gelap keadaanmu. Jika engkau tidak percaya kepada-Ku, coba saja dan lihatlah! Jika engkau ingin membalikkan keadaan rusak semacam ini, dan tidak dikendalikan oleh ketenaran, keuntungan, dan status, engkau harus mencari kebenaran, melihat dengan jelas esensi dari ketenaran, keuntungan, serta status, dan kemudian melepaskan dan meninggalkannya” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Kebebasan dan Kelepasan Hanya Dapat Diperoleh dengan Menyingkirkan Watak yang Rusak”). “Apa prinsip-prinsip dalam caramu berperilaku? Engkau haruslah berperilaku dengan cara yang sesuai dengan posisimu, menemukan tempatmu yang semestinya, dan melaksanakan tugas yang seharusnya kaulaksanakan dengan baik; hanya dengan demikian, engkau adalah orang yang bernalar. Sebagai contoh, jika engkau mahir dalam keterampilan profesional tertentu dan memahami prinsip-prinsipnya, engkau haruslah memikul tanggung jawabmu dan melakukan pemeriksaan yang semestinya di area tersebut; jika engkau mampu memberikan ide dan pencerahan, menginspirasi orang lain agar mereka mampu melaksanakan tugas mereka dengan lebih baik, engkau haruslah menyampaikan ide. Jika engkau mampu menemukan tempatmu yang tepat dan bekerja sama secara harmonis dengan saudara-saudarimu, engkau akan melaksanakan tugasmu dengan baik—inilah yang dimaksud dengan cara engkau berperilaku sesuai dengan posisimu” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Prinsip-Prinsip yang Seharusnya Menuntun Cara Berperilaku Orang”). Setelah membaca firman-Nya, aku memahami bahwa jika aku ingin bebas dari kekangan dan ikatan gengsi serta status, aku harus belajar meninggalkan dan melepaskan hal-hal ini, serta mengutamakan tugasku. Siapa pun yang punya kelebihan, aku seharusnya membiarkan mereka memanfaatkan kelebihan itu sepenuhnya, supaya kami bisa saling belajar untuk melengkapi kekurangan kami dan melaksanakan tugas kami dengan baik. Ini akan bermanfaat bagi pekerjaan gereja dan juga jalan masuk kehidupan saudara-saudari, dan aku juga bisa belajar dari kelebihan orang lain untuk melengkapi kekuranganku sendiri. Setelah memahami hal ini, aku berkata pada diriku sendiri: Mulai sekarang, apa pun tugas yang kulaksanakan, setiap kali aku bertemu saudara atau saudari yang lebih baik dariku, aku harus lebih banyak belajar dari mereka dan bekerja sama secara harmonis dengan mereka.

Pada tahun 2025, aku bekerja sama dengan Li Bing dan Su Ting dalam tugas tulis-menulis. Ketika aku melihat Li Bing sering bertanya kepada Su Ting tentang prinsip-prinsip penyaringan artikel, aku merasa sedikit tidak nyaman. “Aku juga tahu prinsip-prinsip itu. Apa Li Bing pikir aku tidak sebaik Su Ting, makanya dia bahkan tidak terpikir untuk bertanya padaku?” Aku menyadari bahwa rasa iriku berulah lagi, dan aku teringat akan firman Tuhan: “Jangan selalu melakukan segala sesuatu demi dirimu sendiri dan jangan selalu memikirkan kepentinganmu sendiri; jangan memikirkan harga diri, reputasi, dan statusmu sendiri, dan jangan memikirkan kepentingan pribadimu. Engkau terutama harus memikirkan kepentingan rumah Tuhan, dan menjadikannya prioritasmu. Engkau harus memperhatikan maksud-maksud Tuhan dan terutama merenungkan apakah ada ketidakmurnian dalam pelaksanaan tugasmu, apakah engkau selama ini sepenuh hati, memenuhi tanggung jawabmu, dan mengerahkan segenap kemampuanmu atau tidak, dan apakah engkau selama ini memikirkan tugasmu dan pekerjaan gereja dengan segenap hatimu atau tidak. Engkau harus memikirkan hal-hal ini. Jika engkau sering memikirkannya dan bisa memahaminya dengan jelas, akan menjadi lebih mudah bagimu untuk melaksanakan tugasmu dengan baik” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Kebebasan dan Kelepasan Hanya Dapat Diperoleh dengan Menyingkirkan Watak yang Rusak”). Su Ting sudah melaksanakan tugas ini paling lama di antara kami dan lebih memahami prinsip-prinsip itu. Jika dia lebih banyak bersekutu, kami semua bisa memperoleh lebih banyak, yang akan bermanfaat bagi kami dalam melaksanakan tugas kami dengan baik. Lagi pula, tidak masalah siapa yang ditanya oleh saudara-saudari, asalkan masalahnya terpecahkan. Tidak perlu bersaing demi status yang tidak berharga itu; aku harus mengutamakan tugasku. Saat aku berpikir begini, aku tidak merasa terlalu buruk lagi. Kemudian, aku fokus menerapkan sesuai firman Tuhan. Setiap kali aku melihat saudara atau saudari yang lebih baik dariku dalam hal tertentu, aku berusaha belajar dari mereka, supaya kami bisa saling melengkapi kelebihan dan bekerja sama untuk melaksanakan tugas kami dengan baik. Lambat laun, aku merasa bahwa pikiranku lebih luas, dan aku tidak lagi terlalu terkekang oleh gengsi dan status. Keadaanku menjadi makin baik. Aku makin menyadari bahwa bersaing demi ketenaran dan keuntungan tidak ada artinya dan hanya membuat orang hidup dalam penderitaan dan rasa tertekan. Hanya mengejar kebenaran dan melaksanakan tugas dengan baiklah yang memiliki nilai dan makna yang nyata.


24. Perjalanan Iman yang Sulit dari Seorang Gadis India

Aku lahir di keluarga Kristen. Ayahku seorang pendeta, dan ibuku juga melayani di gereja. Sejak kecil, aku percaya kepada Tuhan bersama dengan mereka. Orang tuaku adalah orang percaya yang sangat taat kepada Tuhan dan juga sangat ramah kepada orang lain. Keluarga kami sangat harmonis. Teman-teman masa kecilku semuanya iri kepadaku karena memiliki keluarga yang bahagia, dan aku juga merasa cukup beruntung. Saat aku beranjak dewasa, aku melihat orang-orang di sekitarku sering berbuat dosa, dan aku juga hidup dalam belenggu dosa. Demi melindungi kepentinganku sendiri, aku sering berbohong dan gampang marah dalam bertindak, aku juga sering merasa iri serta membenci orang lain. Aku sangat resah. Aku bahkan tidak menyukai diriku yang seperti ini, jadi bagaimana mungkin Tuhan menyukaiku? Aku sering menangis dan mengakui dosa-dosaku kepada Tuhan, tetapi setelah itu, masih saja berbuat dosa tanpa bisa mengendalikannya. Aku sangat khawatir—jika aku terus seperti ini tanpa bertobat dan berubah, apakah pada akhirnya aku bisa masuk kerajaan surga? Jadi aku bertanya kepada ayahku, “Aku sering berbuat dosa—apakah Tuhan akan mengampuniku? Apa yang bisa kulakukan untuk mencapai pertobatan sejati?” Ayahku berkata, “Jangan khawatir. Asalkan kita mengakui dosa dan bertobat kepada Tuhan, Dia akan mengampuni dosa-dosa kita. Tuhan tidak akan meninggalkan kita.” Jawaban ayahku sama sekali tidak bisa menyelesaikan kebingunganku.

Pada bulan Maret 2020, pandemi menjadi makin parah, dan semua institusi diperintahkan untuk tutup. Saat itu, aku sedang menempuh pendidikan sarjana keperawatan, dan aku pun pulang ke rumah karena kampusku tutup. Pada bulan April, aku menerima undangan di Facebook dari temanku Ella untuk menghadiri pertemuan daring Gereja Tuhan Yang Mahakuasa. Setelah beberapa waktu menyelidiki, aku mulai memahami kebenaran tentang inkarnasi Tuhan, dan mengetahui bahwa Tuhan telah melakukan tiga tahap pekerjaan untuk menyelamatkan umat manusia, dan bahwa pekerjaan penghakiman Tuhan di akhir zaman adalah untuk menyucikan serta mengubah watak Iblis dalam diri orang-orang, membebaskan mereka dari belenggu dosa, dan menyelamatkan mereka sepenuhnya. Ini benar-benar jalan untuk terbebas dari dosa yang selama ini kucari. Firman yang diungkapkan oleh Tuhan Yang Mahakuasa menghilangkan kebingungan yang telah menghantuiku selama bertahun-tahun, dan dari lubuk hatiku, aku yakin bahwa Tuhan Yang Mahakuasa adalah Tuhan Yesus yang datang kembali. Setelah itu, aku sering menghadiri pertemuan. Aku bisa memahami beberapa kebenaran dari setiap pertemuan, dan hatiku sangat dibekali. Kemudian, aku membagikan lagu pujian firman Tuhan dari Gereja Tuhan Yang Mahakuasa di Facebook, dan seorang pendeta melihatnya. Dia lalu memberi tahu ayahku tentang kepercayaanku kepada Tuhan Yang Mahakuasa. Ayahku menanyaiku, “Apakah kau menghadiri pertemuan daring Gereja Tuhan Yang Mahakuasa? Seseorang memberitahuku bahwa kau telah percaya pada ajaran sesat. Apa kau tahu itu? Jalan yang diberitakan oleh Gereja Tuhan Yang Mahakuasa tidak sesuai dengan Alkitab. Kau tidak boleh memercayainya lagi! Bagaimana bisa putriku tidak mematuhiku dan percaya pada jalan lain?” Ayahku sangat peduli untuk menjaga citranya, dan bahkan berkata, “Putriku sendiri tidak mau mendengarkan ajaranku. Bagaimana aku bisa terus mengajar orang lain?” Aku berkata, “Ayah, kau juga tahu bahwa kita semua hidup dalam dosa dan sering berbuat dosa tanpa bisa mengendalikannya, dan kita tidak bisa melepaskan diri sekalipun menginginkannya. Ini karena natur dosa di dalam diri kita belum terselesaikan. Di akhir zaman, Tuhan Yang Mahakuasa mengungkapkan kebenaran dan melakukan pekerjaan penghakiman, tepatnya untuk menyelesaikan natur dosa kita, untuk menyucikan dan menyelamatkan kita dari dosa.” Setelah mendengar ini, ayahku berkata dengan sangat marah, “Tidak mungkin Tuhan melakukan pekerjaan baru! Meskipun kita belum disucikan, jika kita berdoa dan mengaku dosa kepada Tuhan, Dia akan mengampuni kita. Sama sekali tidak perlu ada pekerjaan penghakiman dan penyucian.” Aku berkata kepada ayahku, “Banyak nubuat dalam kitab suci menyebutkan bahwa Tuhan akan melakukan tahap pekerjaan lain ketika Dia datang kembali. Tuhan Yesus berfirman: ‘Masih ada banyak hal lain yang harus Kukatakan kepadamu, tetapi engkau tidak dapat menanggungnya saat ini. Namun, ketika Dia, Roh Kebenaran itu, datang, Dia akan menuntun engkau sekalian ke dalam seluruh kebenaran: karena Dia tidak akan berbicara dari diri-Nya sendiri; tetapi Dia akan menyampaikan segala sesuatu yang telah didengar-Nya: dan Dia akan menunjukkan hal-hal yang akan datang kepadamu’ (Yohanes 16:12-13). ‘Sucikanlah mereka dengan kebenaran-Mu: Firman-Mu adalah kebenaran’ (Yohanes 17:17). Ini memberi tahu kita bahwa Tuhan datang di akhir zaman untuk mengungkapkan kebenaran dan menyucikan manusia dari dosa-dosa mereka. Pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa di akhir zaman sepenuhnya menggenapi nubuat-nubuat ini. Tuhan itu kudus. ‘Tanpa kekudusan, tidak ada manusia yang bisa melihat Tuhan’ (Ibrani 12:14). Kita semua hidup dalam dosa sekarang: Kita egois, serakah, congkak, merasa diri benar, dan sering pamer; kita berbohong, menipu, bersaing demi ketenaran dan keuntungan, dan sebagainya. Tanpa membuang dosa-dosa ini, kita sama sekali tidak layak untuk masuk kerajaan surga!” Namun, ayahku sama sekali tidak mau mendengarkan perkataanku. Agar aku menyangkal Tuhan Yang Mahakuasa, dia memberitahuku semua rumor tidak berdasar yang digunakan PKT untuk mencemarkan Gereja Tuhan Yang Mahakuasa, dan berkata dengan wajah sedih, “Ini semua salahku. Aku tidak menjagamu dengan baik, dan kau disesatkan oleh mereka.” Aku sangat sedih mendengar perkataan ini, dan aku sedikit terpengaruh. Aku berdoa kepada Tuhan dalam hati, memohon agar Dia membimbingku. Aku teringat bagaimana selama dua bulan percaya kepada Tuhan Yang Mahakuasa, aku telah membaca banyak firman Tuhan dan melihat bahwa firman Tuhan Yang Mahakuasa semuanya adalah kebenaran. Firman itu membimbingku untuk membuang watak rusakku dan menghidupi kemanusiaan yang normal. Firman itu juga memberiku sedikit pengetahuan tentang watak Tuhan yang benar. Aku benar-benar mendambakan firman Tuhan di dalam hatiku, dan setiap kali aku makan dan minum firman Tuhan, aku bisa menikmati kehadiran Roh Kudus. Hatiku diperbekali serta merasakan damai dan sukacita. Inilah yang telah kualami sendiri. Aku tahu dengan jelas bahwa hanya kebenaran yang diungkapkan oleh Tuhan Yang Mahakuasa yang dapat menyucikan watak rusakku, dan menyelamatkanku dari belenggu dosa. Apa pun yang ayahku katakan, aku harus tetap percaya kepada Tuhan Yang Mahakuasa. Aku ingin menunjukkan firman Tuhan Yang Mahakuasa di ponselku kepada ayahku, tetapi dia tidak memperbolehkanku mengeluarkannya, dan berteriak padaku, “Jika kau ingin tahu apa pun, bacalah Alkitab. Jika kau tidak mengerti, datang dan tanyakan padaku. Jangan mendengarkan ajaran lain sembarangan!” Aku sangat sedih karena ayahku berpegang teguh pada kata-kata harfiah Alkitab dan tidak menerima kebenaran. Saat itu, ayahku mengambil ponselku, dan aku tidak tahu apakah dia akan mengembalikannya kepadaku, atau apakah aku bisa terus menghadiri pertemuan daring. Aku tahu bahwa mengalami penganiayaan dari keluargaku bukanlah hal yang mudah, dan aku khawatir aku tidak akan bisa tetap teguh karena tingkat pertumbuhanku yang kecil. Aku berdoa kepada Tuhan dalam hati, memohon agar Dia membimbing dan melindungiku.

Setelah beberapa saat, ayahku kembali memintaku untuk meninggalkan Gereja Tuhan Yang Mahakuasa. Ketika melihatku diam, dia menjadi sangat marah, dan bertanya kepadaku, “Apakah kau akan menaati ajaranku, atau mengikuti orang-orang Tiongkok yang memberitakan kedatangan Tuhan Yesus kembali?” Aku menjawab, “Aku akan mengikuti Tuhan.” Tepat setelah aku mengatakan itu, ayahku menamparku. Dua kali dia bertanya lagi, dan jawabanku tetap sama. Setiap kali aku menjawab, dia menamparku. Adik laki-lakiku berkata, “Kak, mengapa kau sangat keras kepala? Dengarkan saja Ayah, dan jaga keluarga kita tetap harmonis seperti sebelumnya.” Aku tidak mengatakan apa-apa, dan ayahku pergi ke ruangan lain dengan marah. Aku teringat Tuhan Yesus bersabda: “Jangan pikir Aku datang untuk membawa damai di atas bumi; Aku datang bukan untuk membawa damai, melainkan pedang. Karena Aku datang untuk membuat orang menentang ayahnya, dan anak perempuan menentang ibunya, dan menantu perempuan menentang ibu mertuanya” (Matius 10:34-35). Aku tahu bahwa Tuhan telah datang kembali, dan beberapa orang dapat mengenali suara-Nya dan mengikuti-Nya, sementara yang lain yang tidak mengenali-Nya akan menentang-Nya. Meskipun kami satu keluarga, kami akan terpecah karena hal ini. Ini adalah sesuatu yang harus kuhadapi. Setelah dua atau tiga menit, ayahku memanggilku ke ruangan lain. Sambil memegang tongkat yang panjang dan tebal, dia menginterogasiku dan berkata, “Ayo katakan! Siapa yang akan kau dengarkan?” Kujawab, “Aku menaati Tuhan!” Ayahku pun naik pitam, menusuk bahuku dengan ujung kayu itu, hingga bahuku memar. Adikku juga berteriak dari samping, menyuruhku untuk tidak percaya kepada Tuhan Yang Mahakuasa. Ayahku berkata, “Saat ini, akulah Iblis! Jika tidak mau menaatiku, akan kubunuh kau!” Pada saat itu, aku sangat terkejut. Aku tidak pernah menyangka bahwa ayahku, yang pernah kupercayai dan kuhormati, seorang pria yang tampak begitu ramah dan rendah hati dalam imannya kepada Tuhan, bisa mengatakan hal-hal seperti itu. Dia telah menjadi orang percaya selama bertahun-tahun dan merupakan pendeta hebat yang telah berkhotbah di berbagai tempat. Dia telah sepenuhnya tersingkap dalam pekerjaan Tuhan di akhir zaman. Ketika mendengar kabar kedatangan Tuhan Yesus kembali, hatinya sama sekali tidak mau mencari. Pada esensinya, dia adalah pengikut yang bukan orang percaya! Awalnya, kupikir ayahku akan mendengarkanku bersaksi tentang Tuhan, tetapi pada saat itu, aku tahu bahwa meskipun dia seorang pendeta, dia sama sekali tidak memiliki hati yang takut akan Tuhan. Dia adalah gembala palsu yang melayani Tuhan tetapi menentang-Nya. Dia tidak mencintai kebenaran; yang dia pedulikan hanya citranya. Dia hanya tampak saleh di luarnya, tetapi jauh di lubuk hatinya, dia membenci kebenaran. Aku berkata kepada ayahku, “Aku tidak akan melepaskan jalan yang benar.” Ayahku sangat marah dan menyuruhku menghapus informasi kontak semua saudara-saudari dari ponselku. Dia juga terus mengancamku dan mulai memukul wajahku. Melihat ayahku seperti ini, aku merasa sangat takut dan sedikit lemah. Aku tidak pernah menyangka akan menderita penganiayaan seperti ini karena percaya kepada Tuhan. Aku tidak tahu apa lagi yang akan kuhadapi. Jika nanti aku harus lebih banyak menderita kesakitan atau menghadapi kematian, bisakah aku tetap teguh dalam kesaksianku? Saat itu aku teringat pengalaman saudara-saudari di Tiongkok yang menderita penganiayaan oleh PKT. Mereka mampu tetap teguh dalam kesaksian mereka bagi Tuhan di tengah segala macam siksaan. Apalah artinya sedikit penganiayaan yang kuderita ini? Tuhan telah memberiku kasih karunia dengan membawaku ke hadapan-Nya dan membekaliku dengan kebenaran. Aku harus tetap teguh dalam kesaksianku. Aku tidak boleh meninggalkan jalan yang benar hanya karena bersikap pengecut. Melihat sikapku yang teguh, tiba-tiba ayahku memukul kepalaku dengan keras menggunakan tongkat itu. Adikku, yang khawatir kepalaku akan pecah, melangkah maju untuk menghentikan ayahku, dan berteriak kepadaku, “Apakah kau ingin mati di tangan Ayah? Mengapa kau sangat keras kepala? Mengapa kau tidak bisa mengakui saja bahwa kau salah?” Ayahku menjambak rambutku dan mendorongku ke sana kemari, terus menusuk bahuku dengan ujung tongkat. Dia tidak berhenti sampai bahuku babak belur karena memar. Melihat ayahku seperti ini, hatiku merasa sedikit lemah.

Kemudian, aku membaca sebuah bagian firman Tuhan yang memberiku iman dan kekuatan. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Engkau harus mencapai titik di mana tekadmu tidak dapat berubah, apa pun keadaan yang kauhadapi. Hanya setelah itulah, engkau akan menjadi orang yang benar-benar mencintai dan mengejar kebenaran. Jika engkau mundur, menjadi negatif dan terpuruk, dan melepaskan tekadmu ketika sesuatu terjadi padamu dan engkau menghadapi sedikit kesulitan, ini tidak benar. Engkau harus memiliki tekad untuk siap mempertaruhkan nyawamu, dan berkata, ‘Apa pun yang terjadi—sekalipun itu berarti aku akan mati, aku tidak akan melepaskan kebenaran atau tujuanku untuk mengejar kebenaran.’ Dengan demikian, tidak ada kesulitan yang akan dapat menghentikanmu. Jika engkau benar-benar menghadapi kesulitan, dan tidak ada jalan keluar bagimu, Tuhan akan bertindak. Selain itu, engkau harus memahami hal ini: ‘Apa pun yang kuhadapi, semua itu adalah pelajaran yang harus kupetik dalam mengejar kebenaran—semua itu telah diatur oleh Tuhan. Aku mungkin lemah, tetapi aku tidak negatif, dan aku bersyukur kepada Tuhan karena telah memberiku kesempatan untuk memetik pelajaran ini. Aku bersyukur kepada Tuhan karena telah mengatur situasi ini untukku. Aku tidak boleh melepaskan tekadku untuk mengikut Tuhan dan memperoleh kebenaran. Jika aku melepaskannya, itu sama saja dengan menyerah kepada Iblis, menghancurkan diriku sendiri, dan mengkhianati Tuhan.’ Tekad seperti inilah yang harus kaumiliki. Seremeh apa pun masalah yang kauhadapi, semua itu adalah episode kecil dalam perkembangan hidupmu. Jangan kaubiarkan itu menghalangi arah kemajuanmu. Ketika engkau menghadapi kesulitan, engkau dapat mencari dan menunggu, tetapi arah kemajuanmu tidak boleh berubah, bukankah begitu? (Ya.) Apa pun yang orang katakan, atau bagaimanapun mereka memperlakukanmu, dan bagaimanapun Tuhan memperlakukanmu, tekadmu tidak boleh berubah” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Hanya dengan Sering Hidup di Hadapan Tuhan, Barulah Orang Dapat Memiliki Hubungan yang Normal dengan-Nya”). Dari firman Tuhan, aku mengerti bahwa Tuhan berharap aku bisa terus bertahan untuk mengikuti-Nya. Bahkan jika tidak ada yang mendukungku dan semua orang menolakku, aku tidak boleh mengkhianati Tuhan. Aku harus tetap teguh dalam kesaksianku. Sebelumnya, ketika aku mendengar saudara-saudari bersekutu bahwa kesulitan dan ujian adalah berkat Tuhan, aku tidak mengerti apa maksudnya. Namun melalui pengalaman ini, aku memperoleh sedikit pemahaman. Melalui penganiayaan dari keluargaku, aku melihat keburukan dan kejahatan Iblis. Iblis ingin menggunakan keluargaku untuk memaksaku mengkhianati Tuhan dan kehilangan kesempatanku untuk mencapai keselamatan, tetapi Tuhan selalu melindungiku, memberiku iman, dan membimbingku untuk mengatasi satu kesulitan demi kesulitan lainnya. Tuhan mengizinkan penganiayaan dari keluargaku menimpaku untuk menyempurnakanku, sehingga aku bisa memahami kebenaran dan mendapatkan kemampuan membedakan. Aku merasa bahwa hanya Tuhan yang paling mengasihi manusia. Aku bertekad dalam hati, “Entah seberapa lemah pun dagingku, aku tidak akan pernah menyerah dalam mengejar kebenaran.” Kemudian, aku bisa mendapatkan ponselku kembali karena aku harus mengikuti ujian keperawatan secara daring. Namun, orang tuaku yang khawatir aku akan terus menghadiri pertemuan daring Gereja Tuhan Yang Mahakuasa, terus mengawasiku dengan ketat. Aku sering dimarahi, dan keluargaku berbicara kepadaku dengan dingin dan kasar. Aku merasa sangat menderita dan lemah, juga sering berdoa kepada Tuhan untuk memberiku iman serta menguatkan hatiku.

Suatu hari di bulan November 2020, aku sedang menghadiri pertemuan daring, dan ibuku tiba-tiba menerobos masuk, berkata, “Ada orang yang tahu kau percaya kepada Tuhan Yang Mahakuasa dan menanyakannya kepada ayahmu.” Ayahku lalu memanggilku ke dapur dan bertanya apakah aku masih menghadiri pertemuan Gereja Tuhan Yang Mahakuasa. Aku menjawab, “Ya.” Ayahku berkata dengan nada lembut, “Putriku sayang, mengapa kau masih menghadiri pertemuan Gereja Tuhan Yang Mahakuasa? Aku sudah memperingatkanmu sebelumnya, itu bukanlah jalan yang benar. Aku sudah memberi tahu rekan-rekan sekerjaku bahwa kau sudah meninggalkan Gereja Tuhan Yang Mahakuasa, tetapi kau masih menghadiri pertemuan mereka. Kau sangat mengecewakanku!” Aku berusaha menjelaskan, tetapi ayahku meludahi wajahku dan meninju mataku. Ibuku turun tangan untuk menghentikannya, dan ayahku mencoba menjambak rambutku, berkata jika aku tidak mengikutinya percaya kepada Tuhan di gereja, dia akan membunuhku. Saat itu, aku sangat takut dan berdoa kepada Tuhan dalam hati. Ketika melihatku tidak mau menyangkal Tuhan Yang Mahakuasa, ayahku mencoba taktik lain. Dia berkata, “Aku sudah berkhotbah selama bertahun-tahun, dan tidak ada seorang pun yang pernah mengatakan ada masalah dengan khotbahku, tetapi sekarang putriku sendiri menentangku. Karena kau tidak mau mendengarkan khotbahku dan berpikir khotbah orang lain benar, aku akan mengundurkan diri sebagai pendeta. Kemasi barang-barangmu, malam ini kita akan pulang ke kampung halaman kita!” Ibuku dan saudara-saudara laki-lakiku semuanya menangis, memohon agar aku berubah pikiran. Ayahku sangat marah, selain memperingatkan dan mencoba memukulku, ia juga meninju dinding dengan marah. Dia bilang malam itu juga dia akan pergi berkendara keluar untuk mengakhiri hidupnya. Aku sangat ketakutan. Jika sesuatu yang buruk benar-benar terjadi pada ayahku, aku akan merasa sangat bersalah kepadanya. Meskipun sadar bahwa lingkungan ini adalah pencobaan bagiku, aku masih sangat takut. Ibuku memaksaku untuk meminta maaf kepada ayahku, mengatakan bahwa jika terjadi sesuatu padanya, itu semua akan menjadi tanggung jawabku, dan dia tidak akan memaafkanku, begitu pula adik-adikku. Dia juga berkata bahwa aku sangat keras kepala dan tidak memikirkan perasaan mereka. Ketika melihat keluargaku begitu terluka dan sedih, aku merasa sangat tak berdaya. Saat itu, aku teringat firman Tuhan yang menjelaskan metode yang digunakan Iblis untuk merusak manusia: “Yang pertama adalah pengendalian dan pemaksaan. Artinya, Iblis akan melakukan apa saja untuk mengendalikan hatimu. Apa arti ‘pemaksaan’? Pemaksaan berarti menggunakan taktik ancaman dan yang memaksa untuk membuatmu menaatinya, membuatmu memikirkan konsekuensinya jika engkau tidak menaatinya. Engkau takut dan tidak berani menentangnya, jadi engkau menyerah” (Firman, Jilid 2, Tentang Mengenal Tuhan, “Tuhan itu Sendiri, Tuhan yang Unik VI”). Dari firman Tuhan, aku mengerti bahwa ada tipu muslihat Iblis di balik semua ini. Iblis menggunakan berbagai metode dan cara untuk mengendalikan dan memaksa orang, membuat mereka mengkhianati Tuhan. Dalam hidupku, keluargaku sangat berharga bagiku. Jika sesuatu yang buruk terjadi pada mereka karenaku, aku tidak akan pernah bisa memaafkan diriku sendiri. Ketika ayahku berkata dia akan pergi berkendara untuk mengakhiri hidupnya, dan ibuku mengatakan dirinya tidak akan memaafkanku, aku merasa bahwa jika aku bersikeras percaya kepada Tuhan Yang Mahakuasa, semua keluargaku akan memarahi dan mengusirku dari rumah. Hal ini membuatku merasa lemah. Namun, firman Tuhan menyadarkanku bahwa Iblis sedang menggunakan kasih sayang terhadap keluarga untuk mengancamku supaya aku mengkhianati Tuhan. Begitu aku mematuhi ayahku dan mengkhianati Tuhan, aku tidak akan memiliki kesaksian. Aku memutuskan bahwa aku benar-benar harus mengikuti Tuhan Yang Mahakuasa, dan aku tidak bisa mematuhi mereka.

Malam itu, ayahku mengambil ponselku lagi, dan ibuku tidur bersamaku untuk mengawasiku. Mereka juga bilang akan sesegera mungkin mengirimku kembali ke kampus, karena di sana, aku tidak diizinkan menggunakan ponsel dan hampir tidak diizinkan keluar, jadi akan sangat sulit bagiku untuk menghadiri pertemuan atau bertemu dengan saudara-saudariku. Sambil berbaring di tempat tidur, aku tidak bisa berhenti menangis. Aku berdoa kepada Tuhan, meminta-Nya untuk memberiku kekuatan dan keberanian. Aku tahu jika ingin terus percaya kepada Tuhan dan melaksanakan tugasku, satu-satunya pilihanku adalah meninggalkan rumah. Jika tidak, mereka pasti akan mengirimku kembali ke kampus untuk menghalangi kepercayaanku kepada Tuhan. Namun aku hanya seorang gadis muda; ke mana aku bisa pergi? Aku tidak punya uang, jadi bagaimana aku akan hidup nantinya? Namun, jika aku tetap di rumah, mereka tidak akan membiarkanku mengikuti Tuhan. Apa yang harus kulakukan? Selama beberapa hari itu, aku tidak bisa tidur, dan hatiku kacau balau. Terkadang, aku teringat bahwa sebagai putri tertua, sudah seharusnya aku bertanggung jawab membantu orang tuaku merawat adik-adikku. Aku sedang menjalani pelatihan profesional di sekolah dan aku akan bisa mendapatkan pekerjaan setelah lulus. Orang tuaku telah menaruh begitu banyak harapan padaku. Bagaimana mungkin aku meninggalkan studiku? Namun, sebagai makhluk ciptaan, Tuhan telah memberiku kasih karunia berupa kesempatan untuk melaksanakan tugasku di rumah-Nya. Ini adalah peninggian dari Tuhan, dan lebih dari itu, ini adalah tanggung jawab yang harus kupenuhi. Bagaimana aku harus memilih antara studiku dan imanku? Ketika berulang kali memikirkannya, aku merasa sangat bimbang dan menderita. Saat itu, aku teringat satu bagian firman Tuhan: “Bangkitlah, saudara-saudara! Bangkitlah, saudari-saudari! Hari-Ku tidak akan tertunda; waktu adalah nyawa, dan merebut kembali waktu berarti menyelamatkan nyawa! Waktunya tidak lama lagi! Jika engkau semua gagal dalam ujian masuk perguruan tinggi, engkau dapat belajar untuk mengulanginya lagi berulang kali. Namun, hari-Ku tidak akan tertunda lagi. Ingatlah! Ingatlah! Ini adalah perkataan nasihat-Ku yang baik. Akhir dunia telah terbuka di depan mata kalian, dan malapetaka dahsyat akan segera tiba. Mana yang lebih penting: hidup kalian, ataukah tidur, makanan, minuman, dan pakaian kalian? Waktunya telah tiba bagimu untuk menimbang hal-hal ini! Jangan ragu lagi! Engkau terlalu takut untuk menganggap serius hal-hal ini, bukan?” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Perkataan Kristus pada Mulanya, Bab 30”). Dari firman Tuhan, aku tahu bahwa bencana telah dimulai. Pada tahun 2016, terjadi gempa bumi berkekuatan 6,7 skala Richter di tempat tinggalku, dan pada tahun 2020, pandemi global COVID-19 merebak. Bencana itu makin lama makin besar. Kedatangan Tuhan secara diam-diam untuk melakukan pekerjaan penyelamatan umat manusia akan segera berakhir, dan waktunya sekarang sangat terbatas. Jika aku terus menyelesaikan studiku, itu akan menunda pengejaranku akan kebenaran dan pertumbuhan hidupku, jadi, aku tidak mau lagi melanjutkan kuliah. Aku sadar di masa mendatang, aku akan menghadapi banyak kesulitan, tetapi aku percaya Tuhan akan membukakan jalan bagiku.

Selama waktu itu, aku terkadang menggunakan ponsel adik perempuanku untuk masuk ke akun Facebook-ku guna memeriksa pesan. Saudara-saudari sering mengirimiku firman Tuhan Yang Mahakuasa untuk membantuku. Aku melihat firman Tuhan: “Mereka yang Tuhan sebut ‘para pemenang’ adalah mereka yang tetap teguh dalam kesaksian mereka dan mempertahankan keyakinan mereka dari semula dan pengabdian mereka kepada Tuhan ketika berada di bawah pengaruh Iblis dan dikepung oleh Iblis, yaitu saat mereka mendapati diri mereka berada di tengah kekuatan kegelapan. Jika engkau tetap mampu menjaga hati yang murni di hadapan Tuhan dan mempertahankan pengabdian penuh kepada Tuhan apa pun yang terjadi, engkau tetap teguh dalam kesaksianmu di hadapan Tuhan, dan inilah yang Tuhan maksudkan sebagai ‘pemenang’. Jika pengejaranmu hebat ketika Tuhan memberkatimu, tetapi engkau mundur ketika tidak ada berkat-Nya, apakah ini kemurnian? Karena engkau yakin bahwa jalan ini benar, engkau harus mengikutinya hingga akhir; engkau harus mempertahankan kesetiaanmu kepada Tuhan. Karena engkau telah melihat bahwa Tuhan telah datang ke bumi untuk secara pribadi menyempurnakanmu, engkau harus memberikan hatimu seluruhnya kepada-Nya. Jika, apa pun yang Tuhan lakukan—mungkin memberimu kesudahan yang tidak menyenangkan pada akhirnya—engkau tetap mampu mengikuti Dia, ini berarti engkau telah mempertahankan kemurnianmu di hadapan Tuhan. Mempersembahkan tubuh rohani yang kudus dan perawan suci kepada Tuhan, yang telah dibahas, berarti mempertahankan hati yang tulus di hadapan Tuhan. Ketulusan manusia adalah kemurnian, dan mereka yang mampu bersikap tulus terhadap Tuhan telah mempertahankan kemurnian. Inilah yang seharusnya engkau lakukan” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Engkau Seharusnya Mempertahankan Kesetiaanmu kepada Tuhan”). Dari firman Tuhan, aku mengerti bahwa mereka yang ingin Tuhan jadikan sebagai para pemenang adalah mereka yang dapat memberikan hati yang tulus kepada Tuhan selama ujian. Makin besar ujian yang dialami orang-orang ini, makin kuat hati yang mengasihi Tuhan di dalam diri mereka. Aku menyadari bahwa Tuhan menggunakan ujian untuk menyempurnakan manusia. Kalau dipikir-pikir, ini memang benar. Setiap kali aku mengalami penganiayaan, imanku kepada Tuhan menjadi sedikit lebih teguh. Penganiayaan berulang ini adalah cara nyata Tuhan untuk mengatur lingkungan yang sesuai tingkat pertumbuhanku guna menyempurnakan imanku dan membuat tingkat pertumbuhanku bertumbuh. Dari lubuk hatiku, aku berterima kasih kepada Tuhan. Firman Tuhan memberiku iman dan keberanian untuk mempertahankan jalan yang benar. Aku berdoa kepada Tuhan, meminta Tuhan untuk membantuku, agar aku mampu tunduk kepada Tuhan dan tetap teguh dalam kesaksianku bagi-Nya, dan tidak mengeluh tentang Tuhan, apa pun kesakitan yang nanti mungkin kuhadapi. Suatu malam, aku teringat pengalaman Petrus, yang telah kami persekutukan sebelumnya dalam sebuah pertemuan. Ketika berusia 18 tahun, Petrus meninggalkan orang tua, keluarga, dan prospek duniawinya untuk menempuh jalan percaya kepada Tuhan. Kemudian, ketika dia mendengar panggilan Tuhan, dia mengikuti Tuhan, mengabaikan segalanya. Ini membuatku banyak berpikir. Aku tahu Tuhan Yang Mahakuasa adalah Tuhan yang benar, Tuhan Yesus yang telah datang kembali, tetapi aku sama sekali belum membayar harga dalam mengikuti Tuhan. Aku tidak bisa mengikuti Tuhan dengan sepenuh hati. Aku merasa sangat malu. Ketika memikirkan ini, hatiku tercerahkan, dan aku merasa Tuhan membimbingku untuk membuat pilihan. Aku harus bertahan dalam mengikuti Tuhan dan melaksanakan tugasku. Jadi, aku menggunakan ponsel adikku untuk menghubungi saudara-saudari, memberi tahu mereka bahwa aku ingin berhenti kuliah dan mengikuti Tuhan, dan jika orang tuaku berusaha menghentikanku lagi, aku akan kabur dari rumah. Seorang saudari bersekutu denganku dan berkata, “Kau ini seorang gadis, dan keluargamu akan khawatir jika kau kabur seperti itu. Merupakan hal yang sepenuhnya wajar dan dapat dibenarkan untuk kita mengikuti Tuhan. Kau bisa jelaskan semuanya dengan sebaik-baiknya kepada orang tuamu, memberi tahu mereka bahwa kau memilih untuk mengikuti Tuhan. Jika mereka masih mencoba menghentikanmu, maka kau harus memilih jalan hidup yang seharusnya kau jalani.” Aku merasa apa yang dikatakan saudari itu benar, lalu mulai memikirkan bagaimana menyatakan pendirianku kepada ayahku.

Tanpa diduga, selama beberapa hari berikutnya, sikap orang tuaku terhadapku tiba-tiba menjadi sangat baik. Mereka memberi tahu bagaimana mereka telah bekerja sangat keras untuk merawatku sejak lahir. Ayahku sering berkata, “Putriku sayang, tahukah kau betapa kami menyayangimu? Kau menderita asma saat masih kecil, dan di malam hari, kau kesulitan bernapas. Aku dan ibumu memangku serta meminumimu obat. Di malam hari, kami bergantian menggendongmu, membantumu mengubah posisi tidurmu. Jika kami tidak merawatmu seperti itu, bagaimana kau bisa sembuh? Kami berhemat dan menabung demi memberimu pendidikan terbaik agar kelak kau bisa unggul di atas yang lain. Semua uang kami dihabiskan untukmu. Kau tidak boleh melupakan kebaikan kami!” Mendengar perkataan orang tuaku, hatiku terasa sakit, dan aku merasa berutang budi kepada mereka. Kemudian, dalam sebuah pertemuan, aku berterus terang dan bersekutu tentang keadaanku. Seorang saudari membacakan satu bagian firman Tuhan Yang Mahakuasa untukku: “Kehidupan dan jiwa kita semuanya berasal dari Tuhan dan diciptakan oleh-Nya—hidup dan jiwa kita bukan berasal dari orang tua kita, dan tentu saja bukan dari alam, melainkan dianugerahkan oleh Tuhan kepada kita; hanya saja tubuh kita dilahirkan dari orang tua kita, dan anak-anak kita dilahirkan dari kita, tetapi nasib anak-anak kita sepenuhnya berada di tangan Tuhan. Bahwa kita dapat percaya kepada Tuhan, itu adalah kesempatan yang diberikan oleh-Nya; itu ditetapkan oleh-Nya dan merupakan kasih karunia-Nya. Oleh karena itu, engkau tidak perlu memenuhi kewajiban atau tanggung jawabmu kepada siapa pun; engkau haruslah hanya melaksanakan bagi Tuhan tugas yang seharusnya kaulaksanakan sebagai makhluk ciptaan. Inilah yang harus orang lakukan di atas segalanya, inilah hal utama dan urusan utama yang paling harus orang selesaikan dalam hidup mereka. Jika engkau tidak melaksanakan tugasmu dengan baik, engkau bukanlah makhluk ciptaan yang memenuhi standar. Di mata orang lain, engkau mungkin adalah istri yang baik dan ibu yang penuh kasih, seorang ibu rumah tangga yang sangat baik, seorang anak yang berbakti, dan seorang anggota masyarakat yang terhormat, tetapi di hadapan Tuhan, engkau adalah orang yang memberontak terhadap-Nya, orang yang sama sekali belum memenuhi kewajiban atau tugasnya, orang yang menerima amanat Tuhan tetapi tidak menyelesaikannya, yang menyerah di tengah jalan. Dapatkah orang semacam ini mendapatkan perkenanan Tuhan? Orang semacam ini tidak berguna” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Hanya dengan Mengenali Pandangannya Sendiri yang Salah, Barulah Orang Dapat Benar-Benar Berubah”). Setelah membaca firman Tuhan, aku menyadari bahwa aku salah jika percaya bahwa orang tuaku telah memberikan begitu banyak bagiku dan bahwa merekalah yang paling peduli padaku, dan bahwa memilih mengikuti Tuhan berarti aku berutang budi kepada mereka. Faktanya, Tuhanlah yang menganugerahkan semua ini kepadaku. Hidupku dan semua yang kubutuhkan untuk bertumbuh dianugerahkan kepadaku oleh Tuhan. Orang tuaku membesarkanku juga karena kedaulatan dan pengaturan Tuhan. Kepada Tuhanlah aku berutang budi, bukan kepada orang tuaku. Aku kembali teringat bagaimana orang tuaku berkata mereka telah memberikan semua hal baik untuk dinikmati serta pendidikan yang bagus kepadaku, dan bahwa mereka sangat menyayangiku. Faktanya, mereka hanya baik kepadaku di luarnya. Ketika dihadapkan pada masalah besar tentang kedatangan Tuhan kembali, mereka selalu berusaha menghentikanku untuk menerima jalan yang benar. Bagaimana ini bisa disebut kasih sayang? Mereka mengatakan hal-hal seperti itu untuk menggodaku agar mengkhianati Tuhan! Aku berterima kasih atas bimbingan firman Tuhan yang memungkinkanku untuk menyadari tipu muslihat Iblis. Kemudian, aku menghabiskan sepanjang malam menulis surat kepada ayahku, dan di surat itu aku sekali lagi bersaksi kepadanya tentang pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa. Aku juga menulis tentang perasaanku karena tidak bisa membaca firman Tuhan Yang Mahakuasa, dan mengungkapkan tekadku yang teguh untuk mengikuti Tuhan Yang Mahakuasa. Di akhir surat itu, aku menulis: “Nubuat-nubuat tentang kedatangan Tuhan kembali telah digenapi. Tuhan Yang Mahakuasa adalah Tuhan Yesus yang telah datang kembali. Aku telah banyak bersekutu denganmu, tetapi kau menolak untuk mendengarkan dan bahkan menganiaya serta menghalangiku. Sekarang aku memohon kepadamu untuk memberiku kebebasan dalam berkeyakinan dan mengizinkanku menghadiri pertemuan. Jika kau terus menghalangiku, suatu hari nanti aku akan meninggalkan rumah. Kita hidup di negara demokratis, tetapi kau telah merampas hak kebebasanku dalam berkeyakinan. Aku bertekad untuk selalu mengikuti Tuhan Yang Mahakuasa; kau tidak bisa menghentikanku.” Aku lalu menunjukkan surat itu kepada ayahku. Setelah membacanya, ayahku berkata kepadaku, “Aku melarangmu mempercayai Tuhan Yang Mahakuasa lagi. Sudah ketiga kalinya kau kuperingatkan. Mengapa kau masih bersikeras untuk percaya? Mengapa kau mengungkit hal ini lagi dan lagi? Mengapa kau masih ingin bergabung dengan gereja mereka?” Aku berkata kepada ayahku, “Aku sudah mengatakan semua yang perlu dikatakan. Apa pun yang terjadi, aku tidak akan berhenti mengikuti Tuhan Yang Mahakuasa!” Ayahku terdiam sejenak, lalu berkata, “Aku menyuruhmu belajar agar kau bisa membantuku dalam berbagai hal, tetapi sekarang pengetahuanmu melebihi pengetahuanku, bukan hanya kau tidak membantuku, tetapi kau bahkan mengatakan ajaranku salah. Bagaimana aku bisa berkhotbah kepada orang lain lagi? Bagaimana aku bisa menjadi pendeta? Jika kau sayang Ayah, kau harus melakukan apa yang kukatakan. Alkitab mengatakan anak-anak harus mematuhi orang tua mereka. Hanya dengan mematuhiku kau dapat membuktikan bahwa jalan yang kau yakini benar.” Aku tahu ayahku takut aku mengikuti Tuhan Yang Mahakuasa karena itu akan memengaruhi statusnya sebagai pendeta dan merusak reputasinya di antara orang-orang percaya. Aku berkata, “Aku sangat beruntung lahir di keluarga Kristen dan sejak kecil sudah tahu bahwa ada Tuhan. Namun tidak semua ajaranmu benar. Aku akan mematuhi hal-hal benar yang kau katakan, tetapi aku tidak bisa mematuhi hal-hal salah yang kau katakan. Aku telah menerima pekerjaan Tuhan di akhir zaman dan menyambut kedatangan kembali Tuhan Yesus. Dengan menghalangiku, kau mencegahku mendengar suara Tuhan dan tunduk kepada Tuhan. Bagaimana bisa aku mematuhimu?” Melihat bahwa aku tidak mau berkompromi, ayahku melanjutkan, “Aku tidak akan memaksamu. Kau bisa memilih jalanmu sendiri. Namun, kau harus tahu bahwa jika kau mendengarkanku, kita bisa hidup bersama dengan rukun. Jika kau memilih mengikuti Tuhan Yang Mahakuasa, keluarga kita akan terpecah, karena kita mengikuti jalan yang berbeda. Itu berarti kita harus mengambil jalan kita masing-masing mulai sekarang!” Aku sedikit takut, dan berpikir, “Jika aku terpisah dari keluargaku, ke mana aku akan pergi? Bagaimana aku menjalani hidup seorang diri?” Namun, aku tahu bahwa meskipun aku kehilangan segalanya, aku tidak bisa mengkhianati Tuhan. Jadi sekali lagi, aku berkata tegas kepada ayahku, “Aku ingin mengikuti Tuhan Yang Mahakuasa dan menempuh jalan yang benar!”

Setelah itu, aku tinggal di rumah seorang teman di daerah lain. Meskipun temanku tidak percaya kepada Tuhan, dia bisa memahamiku ketika mendengar pengalamanku dianiaya. Kemudian, aku mencari bantuan dari sebuah organisasi hak asasi manusia. Setelah mendengar pernyataanku, staf tersebut memberitahuku bahwa jika keluargaku mencampuri kebebasanku dalam berkeyakinan, mereka bisa mengajukan gugatan dan mengeluarkan peringatan kepada orang tuaku. Lalu, mereka membawaku ke tempat penampungan. Di sini, aku memiliki apa yang kubutuhkan untuk bertahan hidup, tetapi aku tidak bisa menjalani kehidupan bergereja atau membaca firman Tuhan, dan hatiku masih sangat pedih. Kemudian, aku menggunakan ponsel orang lain untuk menghubungi saudara-saudari. Saudari Sylvia memberitahukan bahwa untuk menemukanku, orang tuaku telah bersekongkol dengan polisi, yang telah menangkap tiga saudara-saudari yang telah berhubungan denganku. Aku terkejut. Aku tidak pernah menyangka polisi akan melakukan hal seperti itu. Jadi aku pergi ke organisasi hak asasi manusia untuk meminta bantuan. Tanpa diduga, sore itu, orang tuaku membawa banyak petugas polisi ke tempat organisasi hak asasi manusia tersebut. Ibuku menangis dan memohon agar aku pulang, memberitahuku bahwa mereka tidak akan mencampuri kepercayaanku. Kami kemudian mencapai kesepakatan, dan organisasi hak asasi manusia meminta ibuku menandatangani kesepakatan itu. Polisi menipuku, mengatakan bahwa mereka telah membebaskan saudara-saudari itu. Namun, setibanya aku di kantor polisi, saudara-saudari itu masih dikurung di pusat penahanan, dan telah dipukuli secara brutal. Seorang saudari bahkan telah dipukuli hingga pingsan. Aku memberi tahu polisi mengapa aku meninggalkan rumah, dan bagaimana keluargaku telah menganiayaku, dan aku menjelaskan bahwa India adalah negara demokratis di mana kebebasan berkeyakinan dilindungi oleh hukum, dan bahwa upaya orang tuaku yang berulang kali memaksaku meninggalkan kepercayaanku tidak sesuai dengan hukum India. Seorang petugas polisi pria meneriakiku dengan garang, “Kepercayaan apa? Diam kau! Kau mengkhianati orang tuamu demi kepercayaanmu. Apa pun yang terjadi, kau harus menaati orang tuamu!” Aku ketakutan oleh teriakan petugas polisi itu. Sebelumnya, aku hanya tahu bahwa pemerintah PKT menentang Tuhan. Sekarang aku melihat bahwa banyak petugas polisi di sini juga menentang dan membenci Tuhan. Akhirnya, kepala polisi berkata, “Kita perlu mencapai kesepakatan. Kau akan pulang dan tinggal bersama orang tuamu, dan orang tuamu tidak bisa lagi menganiayamu atau mencegahmu percaya kepada Tuhan. Menurut Pasal 25-28 Konstitusi India, orang India memiliki kebebasan berkeyakinan beragama. Kalian semua harus mengingat ini.” Ibuku setuju.

Pada hari ketiga setelah kembali dari kantor polisi, sepupu-sepupuku, bersekongkol dengan orang tuaku, menipuku agar kembali ke kampung halamanku dan pergi ke sebuah gereja di sana. Mereka meminta pendeta di sana mendoakanku untuk mengusir apa yang mereka sebut sebagai “setan-setan” di dalam diriku. Aku berusaha menolak untuk pergi, tetapi aku bukan tandingan mereka. Jadi, aku mengamati dengan saksama apa yang akan mereka lakukan. Mereka bernyanyi bersama, terdengar seolah-olah sangat sedih, menutup mata, mengangkat tangan, dan meneteskan air mata. Seorang gadis pingsan, dan mereka membawanya ke bangku, mengatakan dia telah meninggal tetapi akan hidup kembali. Mereka percaya gadis itu akan membawa kabar dari surga. Lalu mereka mulai berbicara omong kosong, mengatakan bahwa aku telah disesatkan. Dari tindakan mereka, aku melihat bagaimana orang-orang beragama ini membodohi orang lain, dan juga mengerti bahwa Tuhan telah mengizinkanku mengalami hal-hal ini untuk menumbuhkan kemampuanku dalam membedakan, melihat dengan jelas kejahatan Iblis, dan tentang bagaimana orang-orang beragama ini menipu serta menyesatkan orang lain. Hanya dalam beberapa jam, mereka telah menipu banyak orang yang hadir. Aku berkata dalam hati, “Apa pun yang mereka katakan, apa pun yang terjadi, aku harus tetap teguh pada pendirianku.” Pada akhirnya, bahkan ketika mereka semua mengeroyokku, aku tidak terpengaruh. Melihat bahwa imanku kepada Tuhan Yang Mahakuasa masih teguh, keluargaku melakukan sesuatu yang bahkan lebih tidak bisa dipercaya. Keesokan paginya, para sepupu dan orang tuaku membawaku dengan paksa ke tempat di mana ilmu sihir dipraktikkan. Ini adalah sesuatu yang tidak pernah kubayangkan—alih-alih orang lain, justru orang tuaku, yang telah percaya kepada Tuhan Yesus selama bertahun-tahun, melakukan hal seperti itu! Sebelumnya, aku pernah mendengar bahwa ketika seorang penyihir memantrai seseorang, orang itu mungkin menjadi gila. Dalam hati, aku agak takut. Namun, aku kemudian teringat sebuah film berjudul Kehidupan Baru dari Penyiksaan di situs web Gereja Tuhan Yang Mahakuasa. Dalam film itu, polisi membius seorang saudari untuk memaksanya mengkhianati Tuhan, berusaha membuat mentalnya terganggu. Namun, saudari itu bersandar pada firman Tuhan untuk mengatasi penganiayaan dan siksaan polisi, dan pada akhirnya tetap teguh dalam kesaksiannya, mempermalukan Iblis. Ketika teringat akan hal ini, aku mendapatkan sedikit keberanian. Aku mengirim pesan teks kepada Saudari Sylvia, menceritakan semua yang telah terjadi. Dia menyuruhku untuk bersandar kepada Tuhan dan juga mengirimiku beberapa firman Tuhan. Satu bagian firman Tuhan memberiku kekuatan, dan menambahkan imanku untuk menghadapi apa yang akan datang. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Ketika Tuhan memilih seseorang dan menuntunnya keluar dari kuasa Iblis untuk masuk ke dalam rumah-Nya, apakah Iblis berani menetapkan persyaratan kepada Tuhan? Iblis tidak berani menetapkan persyaratan apa pun, juga tidak berani mengatakan apa pun. Jika Tuhan berkata, ‘Orang ini milik-Ku, engkau tidak diperbolehkan lagi menyentuhnya,’ maka Iblis dengan patuh menyerahkan orang itu. Makanan, pakaian, penginapan, transportasi, dan setiap gerakan orang ini berada di bawah pemeliharan dan pengawasan Tuhan, dan tanpa seizin Tuhan, Iblis tidak akan berani lagi menyentuh orang itu. Apa artinya? Ini berarti orang itu hidup sepenuhnya di bawah pemeliharaan dan perlindungan Tuhan, tanpa campur tangan maupun intrusi dari kekuatan luar, dan ini berarti sukacita, kesedihan, dan rasa sakit sehari-hari orang itu semuanya berada di bawah pengawasan mata Tuhan, dan di bawah pemeliharaan dan perlindungan-Nya” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Hanya dengan Melaksanakan Tugas sebagai Makhluk Ciptaan dengan Baik, Barulah Hidup itu Menjadi Berharga”). Dari firman Tuhan, aku mengerti bahwa Iblis juga berada di tangan Tuhan, dan bahwa tanpa izin Tuhan, Iblis tidak berani melakukan apa pun. Aku tidak lagi takut pada cara apa pun yang mungkin dicoba keluargaku untuk menakut-nakutiku, atau taktik apa pun yang mungkin mereka gunakan untuk memaksaku mengkhianati Tuhan. Melihat bahwa mereka, sebagai orang Kristen, bisa pergi menyembah roh-roh jahat, dan bahwa setelah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun, mereka bisa melakukan hal-hal yang mengkhianati dan mempermalukan Tuhan, aku merasa sangat kecewa pada mereka. Hanya karena aku telah menerima Tuhan Yang Mahakuasa, mereka terpaksa menempuh cara-cara ini untuk menggangguku dan memaksaku mengkhianati jalan yang benar. Mereka sangat membenci kebenaran! Aku berkata kepada ibuku, “Mengapa Ibu melakukan ini? Tidakkah Ibu tahu ini adalah ilmu sihir, bahwa ini adalah Iblis dan roh-roh jahat? Kalian adalah orang yang percaya Tuhan, tetapi, demi menghentikanku menerima pekerjaan baru Tuhan, kalian justru berpaling kepada Iblis dan roh-roh jahat!” Ibuku berkata, “Kami melakukan ini demi kebaikanmu sendiri. Doa-doa kami kepada Tuhan tidak bisa mengubahmu, tetapi Iblis bisa membantu dalam hal ini. Kami di sini bukan untuk menyembah mereka.” Ketika mengetahui jati diri mereka yang sebenarnya, aku menjadi sangat sedih. Mereka tidak ada bedanya dengan pengikut yang bukan orang percaya. Yang tidak kusangka adalah, penyihir itu, setelah mengetahui tujuan keluargaku membawaku ke sana, berkata kepadaku, “Sayangku, berdoalah kepada Tuhan yang kau yakini. Hanya ada satu Tuhan, dan Tuhan yang kau yakini adalah yang benar.” Aku sangat bahagia, dan aku benar-benar melihat perlindungan Tuhan. Tuhan mengatur segalanya. Setelah semua upaya mereka, orang tuaku menyadari bahwa tidak ada yang bisa mereka lakukan terhadapku, jadi mereka setuju untuk tidak lagi membatasi kehadiranku di pertemuan, berhenti mencampuri kepercayaanku, dan tidak lagi peduli apakah aku melanjutkan sekolah atau tidak. Pada tanggal 12 Januari 2021, aku akhirnya bisa secara terbuka menghadiri pertemuan daring di rumah. Meskipun terkadang ketika melihatku menghadiri pertemuan, orang tuaku masih memarahiku dan mencoba membujukku untuk kembali ke kampus guna menyelesaikan kuliahku, aku tidak lagi terpengaruh. Kemudian, aku meninggalkan rumah dan mulai melaksanakan tugasku di gereja secara penuh waktu.

Setelah melalui pengalaman ini, aku benar-benar merasa bahwa segalanya ada di tangan Tuhan. Tuhan menggunakan keadaan sulit ini untuk menyempurnakan imanku dan juga membuat kemampuanku untuk membedakan keluargaku dan orang-orang agamawi berkembang. Keluargaku telah percaya kepada Tuhan turun-temurun, dan banyak yang menjadi pendeta. Dahulu aku berpikir mereka tulus melayani dan mengasihi Tuhan, tetapi pekerjaan Tuhan di akhir zaman menyingkapkan mereka semua. Sekarang aku melihat dengan jelas esensi mereka yang membenci kebenaran. Mereka sama sekali tidak percaya kepada Tuhan dengan tulus. Mereka menentang Tuhan. Kepemimpinan dan bimbingan firman Tuhanlah yang telah memampukanku untuk tetap teguh di tengah serangan bertubi-tubi dari keluargaku. Syukur kepada Tuhan! Aku tidak akan pernah menyesal mengikuti Tuhan Yang Mahakuasa.


25. Saat Aku Tahu bahwa Ibuku Akan Dikeluarkan

Pada bulan Agustus 2021, gereja sedang melaksanakan pekerjaan pembersihan, dan pemimpin memintaku untuk menulis penilaian tentang ibuku. Aku pun sedikit khawatir. Ibuku baru-baru ini diisolasi di rumah, dan meskipun aku tidak tahu tentang pelaksanaan tugasnya, aku tahu bahwa setelah diisolasi, dia terus berpikir untuk bekerja demi mendapatkan uang dan menjalani hidup yang kaya, dan perspektif di balik pengejarannya sama seperti orang tidak percaya, menunjukkan beberapa perilaku yang khas dari pengikut yang bukan orang percaya. Saat memikirkan bahwa ibuku sedang diselidiki dan bisa dikeluarkan dari gereja, aku merasa sangat bimbang. “Ibuku telah percaya kepada Tuhan selama tiga puluh tahun, terus-menerus menanggung cemoohan dan fitnah dari kerabat, dan ayahku sering menganiayanya, memukul dan memakinya, tetapi dia tidak pernah meninggalkan Tuhan. Dia bahkan membesarkanku dalam iman, mendukungku saat aku melaksanakan tugas penuh waktu. Dia juga selama ini melaksanakan tugasnya di gereja, berdoa dan membaca firman Tuhan setiap hari. Mungkin keadaannya akhir-akhir ini tidak baik, dan dia menjadi negatif dan bejat, tetapi dia seharusnya termasuk sebagai orang yang tulus percaya kepada Tuhan, jadi dia mungkin tidak pantas untuk dikeluarkan, bukan?” Ketika aku sampai di rumah, aku hanya ingin menunjukkan masalah-masalahnya agar dia bisa merenung, memperoleh pemahaman, dan segera bertobat serta berubah. Aku bertanya kepada ibuku mengapa dia diisolasi. Dia berkata bahwa pada bulan Oktober tahun sebelumnya, dia mulai melaksanakan tugas menjadi tuan rumah, tetapi ketika dia pindah ke rumah baru, tidak ada perlengkapan rumah tangga, jadi dia menulis tiga surat untuk meminta tim urusan umum membawakannya, tetapi mereka tidak mengantarkannya. Jadi, ibuku pulang ke rumah dan tinggal di sana selama lebih dari sepuluh hari. Kemudian pemimpin memangkasnya dengan keras, mengatakan bahwa dia telah meninggalkan tugasnya dan tidak bertanggung jawab. Di lain waktu, ibuku sedang membantu beberapa saudara-saudari pindah dan dia meminjam skuter milik seorang saudari yang telah ditangkap. Keesokan harinya, pemimpin memangkas ibuku, berkata bahwa ini bisa menimbulkan risiko, dan dia menyuruh ibuku untuk segera bersembunyi. Ibuku sangat menentang saat itu dan langsung pulang. Setelah itu, pemimpin tidak pernah memberinya tugas apa pun. Ibuku juga berkata bahwa pada tahun 2020, dia meninggalkan rumah untuk melaksanakan tugas penuh waktu, tetapi baru dua hari berlalu, pemimpin menyuruhnya kembali, mengatakan bahwa jika ayahku melaporkannya ke polisi, itu bisa membahayakan saudara-saudari. Setelah dia pulang, pemimpin tidak segera memberinya tugas apa pun lagi. Aku menjadi sangat marah ketika mendengarnya, dan berpikir, “Ibuku berinisiatif untuk keluar dan melaksanakan tugasnya, lalu mengapa pemimpin menghentikannya? Itu merampas haknya untuk melaksanakan tugas dan menghancurkan motivasinya. Jika para pemimpin dan pekerja tidak memahami prinsip dan mengeluarkan ibuku dengan sembarangan, bukankah berarti mereka menuduh orang baik? Itu sangat tidak adil! Tidak, aku harus mencari tahu kebenarannya. Aku tidak bisa membiarkan ibuku menderita tuduhan yang tidak adil.”

Beberapa hari kemudian, aku kebetulan bertemu dengan pemimpin gereja, jadi aku bertanya kepadanya, “Tidak mudah bagi ibuku untuk keluar dan melaksanakan tugasnya, lalu mengapa kau menyuruhnya kembali? Dia jadi berada dalam keadaan negatif untuk waktu yang lama karena ini.” Pemimpin berkata bahwa itu terutama karena ayahku memiliki kemanusiaan yang kejam, dan jika ibuku tidak ada di rumah, dia mungkin akan menelepon polisi, yang berpotensi melibatkan saudara-saudari lainnya. Dia juga berkata bahwa ibuku selalu bertindak sesuai suasana hatinya dan sangat keras kepala. Ketika dia merasa positif, dia bersedia melakukan apa saja, tetapi ketika dia negatif, dia tidak mau mendengarkan siapa pun yang bersekutu dengannya atau mencoba membantunya, dan dia cenderung meninggalkan tugasnya. Dia memperlakukan tugasnya dengan sesuka hatinya dan bertindak semaunya sendiri, dan sebagian besar saudara-saudari tidak berani memercayainya. Mengingat bahwa kepergiannya dari rumah untuk melaksanakan tugas lebih banyak mendatangkan kerugian daripada kebaikan, dia pun diminta untuk kembali ke rumah. Pemimpin juga berkata, “Ketika dia melaksanakan tugas menjadi tuan rumah dan pindah ke rumah baru, dia melihat rumah itu kekurangan beberapa peralatan rumah tangga, tetapi dia tidak mau mengeluarkan uangnya sendiri, jadi dia menulis surat kepada tim urusan umum dan menuntut agar barang-barang ini diantarkan dalam satu hari. Namun, waktunya tidak cukup, dan saat tim urusan umum menerima surat itu, batas waktu yang ditetapkannya sudah lewat. Dia kemudian mengeluh tentang saudara-saudari, dan bahkan meninggalkan tugasnya, pulang ke rumah selama setengah bulan. Kemudian, dia dipangkas karena tidak bertanggung jawab dalam tugasnya, dan meskipun dia mengakui kesalahannya secara lisan, setelah itu, dia tetap sama saja. Di lain kesempatan, meskipun dia punya skuter listrik sendiri, dia bersikeras mengendarai skuter milik seorang saudari yang telah ditangkap, yang menimbulkan situasi yang berisiko. Ketika saudara-saudari memangkasnya setelah itu, dia menjadi gampang marah dan berkata, ‘Saat aku melakukan sesuatu dengan baik, kalian tidak menghargainya, tetapi begitu aku melakukan kesalahan, kalian memangkasku. Aku tidak tahan lagi! Aku tidak mau melaksanakan tugas ini lagi. Aku mau pulang! Biar masuk neraka pun, aku tidak mau lagi!’ Aku dan pengawas sama-sama bersekutu dengannya, tetapi dia sama sekali tidak menerimanya dan langsung mengambil tasnya dan pergi.” Aku terkejut mendengar semua ini dari pemimpin. Semuanya tidak seperti yang ibuku katakan. Aku tidak menyangka dia begitu keras kepala dan telah menimbulkan begitu banyak kekacauan serta gangguan pada pekerjaan gereja. Pantas saja pemimpin ingin memahami perilakunya sehari-hari. Perilaku ibuku sebagai seorang pengikut yang bukan orang percaya begitu jelas, dan aku takut dia kemungkinan besar akan dikeluarkan kali ini. Jika dia benar-benar dikeluarkan, perjalanan imannya akan berakhir, dan pada akhirnya, dia akan dihukum dalam malapetaka. Menyedihkan sekali! Memikirkan ini membuatku merasa sangat sedih. Apakah ibuku benar-benar sudah sampai pada titik harus dikeluarkan? Aku merasa bahwa mungkin jika aku bersekutu dengannya lagi, dan dia menunjukkan tanda-tanda pertobatan, dia mungkin masih bisa berjerih payah di gereja. Jadi aku bertanya kepada pemimpin, “Melihat perilaku ibuku, apakah kalian sudah menerangkan dengan jelas natur dan konsekuensi dari masalah-masalah ini saat bersekutu dengannya? Apakah kalian sudah menelaah dan menyingkapkannya dengan firman Tuhan? Jika dia memiliki pemahaman yang buruk, kualitas yang rendah, atau watak yang sangat rusak, dia justru lebih membutuhkan persekutuan dan pemangkasan.” Setelah mendengar ini, pemimpin berkata, “Kami sudah bersekutu dengannya, tetapi dia tidak menerimanya. Kau bisa mencoba bersekutu dengannya dan lihatlah apakah dia menunjukkan tanda pertobatan dan perubahan.”

Begitu sampai di rumah, aku bergegas bersekutu dengan ibuku, membahas semua yang dia lakukan di gereja, mempersekutukan dan menelaah setiap hal. Namun, dia sama sekali tidak menunjukkan tanda-tanda pertobatan atau mengakui kesalahan, tetapi dia justru terus terpaku pada orang lain dan pada masalah-masalah tertentu. Dia berkata, “Mengapa hanya aku yang disuruh merenung? Apakah para pemimpin tidak melakukan kesalahan? Jangan hanya mendengarkan apa yang mereka katakan. Mereka juga belum tentu benar. Terkadang pengaturan para pemimpin juga bertentangan dengan prinsip. Kalau tidak, mengapa Tuhan sekarang mengungkapkan begitu banyak firman tentang membedakan pemimpin palsu? Itu karena ada begitu banyak pemimpin palsu akhir-akhir ini....” Melihat ibuku masih memperdebatkan benar dan salah, aku menjadi sangat cemas dan frustrasi. Jadi aku memperingatkannya, “Jika kau tidak merenung dan bertobat, kau akan dikeluarkan!” Setelah mendengar itu, ibuku secara lisan berkata bahwa dia bersedia berubah dan bertobat, tetapi tidak lama kemudian, dia berkata kepadaku, “Kurasa sebaiknya kau mencari pekerjaan. Jangan menganggap imanmu terlalu serius. Ada begitu banyak orang yang bekerja sambil melaksanakan tugas, dan mereka juga tetap percaya kepada Tuhan, bukan? Di antara semua orang yang melaksanakan tugas penuh waktu, kurang atau lebih satu orang tidak akan masalah. Kau harus punya jalan keluar untuk dirimu sendiri dan memikirkan masa depanmu. Aku ini ibumu, dan semua ini kukatakan demi kebaikanmu sendiri. Jika kau tidak mendengarkanku, kau akan menyesal!” Mendengar dia mengatakan hal-hal ini membuatku marah dan cemas. Selama sekitar sebulan berikutnya, tidak peduli bagaimana aku bersekutu dengannya, dia sama sekali tidak mau merenung atau mengenal dirinya sendiri. Sebaliknya, dia terus berdebat dan membenarkan dirinya, memutarbalikkan fakta dan mencari-cari kesalahan para pemimpin dan pekerja. Dia mencoba membujukku untuk mengejar hal-hal duniawi, dan dia berulang kali menghalangiku agar tidak pergi ke pertemuan dan melaksanakan tugasku. Aku benar-benar melihat esensinya dengan jelas; dia adalah seorang pengikut yang bukan orang percaya.

Aku teringat akan firman Tuhan: “Apabila orang-orang percaya hanya asal-asalan dan tidak mengendalikan perkataan dan tingkah laku mereka, sama seperti orang tidak percaya, maka mereka bahkan lebih jahat daripada orang tidak percaya; mereka tipikal setan” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Peringatan Bagi Orang yang Tidak Melakukan Kebenaran”). “Bukankah jahat jika orang selalu mempersoalkan hal-hal remeh dan meributkan sesuatu yang pada akhirnya berujung di jalan buntu setiap kali sesuatu terjadi pada mereka? Ini adalah masalah besar. Orang yang berpikiran jernih tidak akan melakukan kesalahan ini, tetapi seperti inilah orang-orang yang tidak masuk akal. Mereka selalu membayangkan bahwa orang lain sedang mempersulit mereka, bahwa orang lain dengan sengaja mempersulit mereka, sehingga mereka selalu memusuhi orang lain. Bukankah ini penyimpangan? Mereka tidak berusaha keras untuk mengejar kebenaran, mereka lebih suka menyatakan keberatan tentang hal-hal yang tidak penting ketika sesuatu terjadi pada mereka, menuntut penjelasan, berusaha menyelamatkan muka, dan mereka selalu menggunakan solusi manusia dalam menghadapi masalah. Ini adalah hambatan terbesar bagi jalan masuk kehidupan mereka. Jika engkau percaya kepada Tuhan dengan cara seperti ini, atau menerapkan dengan cara seperti ini, engkau tidak akan pernah memperoleh kebenaran karena engkau tidak pernah datang ke hadirat Tuhan. Engkau tidak pernah datang ke hadirat Tuhan untuk menerima semua yang telah Tuhan tetapkan untukmu, engkau juga tidak menggunakan kebenaran dalam menghadapi semua ini, sebaliknya engkau menggunakan solusi manusia dalam menghadapi berbagai hal. Oleh karena itu, di mata Tuhan, engkau sudah menyimpang terlalu jauh dari-Nya. Bukan hanya hatimu yang menyimpang dari-Nya, seluruh keberadaanmu tidak hidup di hadirat-Nya. Seperti inilah Tuhan memandang mereka yang selalu menganalisis sesuatu secara berlebihan dan mempersoalkan hal-hal remeh. ... Kuberitahukan kepadamu, apa pun tugas yang dilakukan oleh orang yang percaya kepada Tuhan—entah mereka menangani masalah eksternal, atau tugas yang berkaitan dengan berbagai pekerjaan atau bidang keahlian di rumah Tuhan—jika mereka tidak sering datang ke hadirat Tuhan, dan hidup di hadirat-Nya, dan mereka tidak berani menerima pemeriksaan-Nya, dan mereka tidak mencari kebenaran dari Tuhan, maka mereka adalah pengikut tetapi bukan orang percaya, dan mereka tidak ada bedanya dengan orang tidak percaya” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Hanya dengan Sering Hidup di Hadapan Tuhanlah Orang Dapat Memiliki Hubungan yang Normal dengan-Nya”). Tuhan berfirman bahwa jika, setelah percaya kepada Tuhan, perkataan dan perilaku seseorang masih sama seperti orang tidak percaya, dan tidak peduli apa yang terjadi, mereka tidak pernah menerima bahwa segala sesuatu adalah dari Tuhan, mereka terus-menerus terpaku pada orang dan masalah, dan mereka tidak pernah menerima kebenaran, orang seperti itu adalah pengikut yang bukan orang percaya. Aku berpikir tentang bagaimana ibuku telah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun, tetapi dia tidak pernah menerima bahwa segala sesuatu adalah dari Tuhan. Dia mengaku bersedia menghadiri pertemuan dan melaksanakan tugasnya, tetapi itu tidak pernah tulus. Setiap kali kepentingan dagingnya terlibat, dia akan mengesampingkan tugasnya, dan tidak peduli berapa kali saudara-saudari bersekutu kepadanya, dia tidak pernah menerimanya sama sekali. Bahkan setelah diisolasi, dia tetap tidak merenungkan masalah-masalahnya, dan sebaliknya, dia memutarbalikkan fakta, berseru bahwa dia diperlakukan tidak adil, serta mengeluh. Dia tak mau mengakui fakta bahwa dia telah menyebabkan kekacauan dan gangguan; dia terpaku pada orang dan masalah, mengganggu orang tanpa henti, dan mencari-cari kesalahan para pemimpin dan pekerja. Ketika melihat bahwa dia tidak punya harapan untuk menerima berkat, dia mulai mengejar kehidupan yang kaya, dan berfokus pada makanan, pakaian, serta kesenangan. Dia bahkan menyebarkan gagasan, melampiaskan kenegatifan, serta mengganggu dan menghalangiku agar tidak menghadiri pertemuan dan melaksanakan tugasku. Dia mencoba membujukku untuk bekerja demi uang seperti dirinya, dan menempuh jalan duniawi. Aku melihat bahwa ibuku telah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun, tetapi sama sekali tidak menerima kebenaran, dan bahwa perkataan, perilaku, serta perspektifnya sama persis dengan orang tidak percaya; dia benar-benar pengikut yang bukan orang percaya. Gereja sedang melaksanakan pekerjaan pembersihan, jadi aku harus menuliskan semua perilakunya dan melaporkannya kepada para pemimpin. Namun, jika aku melakukan itu, dia pasti akan dikeluarkan. Aku teringat bahwa ketika aku masih kecil, keluargaku lebih menyukai anak laki-laki daripada perempuan. Nenek, bibi, dan pamanku semuanya bersikap dingin terhadapku, dan ayahku juga tidak pernah peduli padaku. Yang dia lakukan setiap hari hanyalah merokok dan minum, dan ketika suasana hatinya buruk, dia memaki, memukul orang, serta membanting barang. Di rumah, aku dan ibuku hanya bergantung pada satu sama lain. Ibuku juga membawaku ke hadapan Tuhan dan mendukungku dalam melaksanakan tugas penuh waktu. Dia mencurahkan begitu banyak hati dan usahanya untukku. Jika dia tahu bahwa aku melaporkan perilakunya, bukankah hatinya akan hancur? Bukankah dia akan merasa sangat kecewa padaku? Aku merasa bahwa jika melakukan ini, aku benar-benar tidak punya hati nurani dan aku akan sangat mengecewakannya. Saat memikirkan ini, aku tidak bisa menahan air mataku lagi, dan aku merasa sangat bingung dan sakit hati. Setelah memikirkannya berulang kali, aku akhirnya tidak melaporkan perilaku ibuku sebagai seorang pengikut yang bukan orang percaya, dan aku mengesampingkan masalah itu.

Sekitar sebulan kemudian, pemimpin sekali lagi memintaku untuk menulis tentang perilaku ibuku. Aku masih merasa sedikit gelisah, jadi aku berdoa dan mencari Tuhan, “Tuhan, gereja sedang mengumpulkan informasi tentang ibuku sebagai seorang pengikut yang bukan orang percaya. Mereka membutuhkanku untuk melaporkan perilakunya, tetapi aku masih merasa sedikit enggan, berpikir bahwa melaporkan perilakunya berarti aku tidak punya hati nurani. Aku tidak tahu bagaimana cara menangani ini. Tolong bantu aku mengatasi keadaan ini.” Kemudian, aku membaca firman Tuhan: “Ketika Tuhan mulai bekerja dalam diri seseorang, ketika Dia telah memilih seseorang, Dia tidak mengumumkan berita ini kepada siapa pun, Dia juga tidak mengumumkannya kepada Iblis, apalagi melakukan tindakan besar apa pun. Dia hanya secara diam-diam, secara sangat wajar, melakukan apa yang perlu. Pertama, Dia memilih sebuah keluarga untukmu; latar belakang keluargamu, orang tuamu, leluhurmu—semua ini, Tuhan tetapkan sebelumnya. Dengan kata lain, Tuhan tidak mengambil keputusan-keputusan ini secara mendadak; sebaliknya, Dia memulai pekerjaan ini sejak lama. Setelah Tuhan memilih sebuah keluarga untukmu, Dia kemudian memilih tanggal engkau akan dilahirkan. Kemudian, Tuhan mengawasimu saat engkau dilahirkan dan datang ke dunia dengan menangis. Dia mengawasi kelahiranmu, mengawasi saat engkau mengucapkan kata pertamamu, mengawasi ketika engkau tersandung dan tertatih-tatih mengayunkan langkah pertamamu saat engkau belajar berjalan. Pertama engkau mengayunkan satu langkah, lalu langkah berikutnya—dan sekarang engkau dapat berlari, melompat, berbicara, dan mengungkapkan perasaanmu .... Sementara manusia bertumbuh dewasa, Iblis menatap mereka masing-masing lekat-lekat, bagaikan harimau yang mengintai mangsanya. Namun, dalam melakukan pekerjaan-Nya, Tuhan tidak pernah tunduk pada batasan apa pun yang timbul dari manusia, peristiwa atau hal-hal, ruang ataupun waktu; Dia melakukan apa yang harus Dia lakukan dan yang memang harus Dia lakukan. Selama proses bertumbuh dewasa, engkau mungkin mengalami banyak hal yang tidak engkau sukai serta penyakit dan perasaan frustasi. Namun, saat engkau menapaki jalan ini, hidup dan masa depanmu benar-benar berada dalam pemeliharaan Tuhan. Tuhan memberimu jaminan sejati yang akan bertahan sepanjang hidupmu, karena Dia berada tepat di sisimu, menjaga dan memeliharamu” (Firman, Jilid 2, Tentang Mengenal Tuhan, “Tuhan itu Sendiri, Tuhan yang Unik VI”). Setelah membaca firman Tuhan, aku mulai memahami bahwa keluarga tempat kita dilahirkan, lingkungan kita dibesarkan, dan kondisi hidup kita, semuanya telah ditakdirkan dan diatur oleh Tuhan. Kenyataan bahwa aku hidup hari ini, dapat percaya kepada Tuhan, dan melaksanakan tugasku di gereja, semua ini berkat bimbingan dan perlindungan Tuhan. Ketika ibuku melahirkanku, persalinannya sulit dan situasinya kritis. Dokter bertanya kepada ayahku apakah akan menyelamatkan ibuku atau aku. Ayahku begitu ketakutan sampai tangannya gemetar dan dia tidak tahu harus berbuat apa. Ibuku kemudian berdoa kepada Tuhan Yesus, dan berkat perlindungan Tuhan, aku dan ibuku selamat. Selain itu, saat masih kecil, ketika aku sedang bermain, mataku tertusuk sebatang kayu berpasir. Mata kananku langsung tak bisa melihat. Aku panik dan mengira bahwa aku akan buta. Aku terus menggosok mataku, tetapi tidak bisa mengeluarkan pasirnya. Di tengah kecemasanku, yang bisa kulakukan hanyalah berseru kepada Tuhan Yesus dalam hatiku. Kemudian mataku terus berair, dan pasirnya ikut terbawa keluar. Pada akhirnya, bola mata kananku hanya sedikit lebih cekung dibandingkan yang kiri, tetapi penglihatanku masih normal. Dulu aku berpikir bahwa aku hanya beruntung, tetapi setelah membaca firman Tuhan, aku akhirnya menyadari bahwa Tuhanlah yang selama ini menjaga dan melindungiku di balik semua itu. Kelihatannya ibuku sangat menderita untuk membesarkanku, dan dia bahkan membawaku ke hadapan Tuhan, tetapi menurut firman Tuhan, kapan aku dilahirkan, lingkungan seperti apa tempatku dibesarkan, orang-orang yang akan kutemui, hal-hal yang akan kualami, dan kapan aku akan datang ke rumah Tuhan untuk melaksanakan tugas, semuanya berada di bawah kedaulatan dan pengaturan Tuhan. Tuhan telah menuntunku di setiap langkah. Saat memikirkan hal ini, aku sangat terharu, dan aku berpikir, “Tuhan sungguh hebat. Kasih-Nya begitu nyata!” Namun, aku terus merasa bahwa karena ibuku menanggung kesukaran dan kelelahan demi membesarkanku, aku berutang budi padanya. Jadi demi mempertahankannya di gereja, aku dengan sadar menutupi banyak perwujudannya sebagai seorang pengikut yang bukan orang percaya, melindunginya, dan tidak menjaga pekerjaan gereja. Sikap inilah yang benar-benar menunjukkan bahwa aku tidak berhati nurani!

Aku juga membaca firman Tuhan yang mengatakan: “Kesudahan setiap orang ditentukan berdasarkan esensi yang berasal dari perilaku mereka, dan hal itu selalu ditentukan dengan tepat. Tak seorang pun dapat menanggung dosa orang lain; terlebih lagi, tak seorang pun dapat menerima hukuman menggantikan orang lain. Hal ini mutlak. ... Pada akhirnya, para pelaku kebenaran adalah para pelaku kebenaran, dan para pelaku kejahatan adalah para pelaku kejahatan. Para pelaku kebenaran pada akhirnya akan dibiarkan hidup, sementara para pelaku kejahatan akan dimusnahkan. Orang yang kudus adalah kudus; mereka tidak najis. Orang yang najis adalah najis, dan tidak ada sedikit pun di dalam diri mereka yang kudus. Orang-orang yang akan dimusnahkan adalah semua orang jahat, dan yang akan selamat adalah semua orang benar—bahkan jika anak-anak orang jahat melakukan perbuatan yang benar, dan bahkan jika orang tua dari orang yang benar melakukan perbuatan yang jahat. Tidak ada hubungan antara suami yang percaya dan istri yang tidak percaya, dan tidak ada hubungan antara anak yang percaya dan orang tua yang tidak percaya; kedua tipe orang ini sama sekali tidak sesuai. Sebelum memasuki peristirahatan, orang memiliki kasih sayang daging dan kekeluargaan, tetapi begitu memasuki peristirahatan, orang tidak lagi memiliki kasih sayang daging dan kekeluargaan untuk dibicarakan” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Tuhan dan Manusia akan Masuk ke Tempat Perhentian Bersama-sama”). “Semua air akan bergelora, gunung-gunung akan berguncang, sungai-sungai besar akan terbagi, manusia akan berubah, matahari akan meredup, bulan menjadi gelap, manusia tidak akan lagi hidup dalam kedamaian, tidak akan lagi ada masa ketenangan di tanah ini, langit tidak akan pernah lagi tenang dan diam, dan tidak akan bertahan lagi. Segala sesuatu akan diperbarui dan akan dipulihkan kepada penampilan awal mereka. Semua keluarga di bumi akan tercerai berai; dan semua bangsa akan terpisah; hilang sudah hari-hari pertemuan kembali suami dan istri, ibu dan anak lelaki tidak akan bertemu lagi, tidak akan ada lagi pertemuan antara ayah dan anak perempuannya. Semua yang dulunya ada di bumi akan dihancurkan oleh-Ku. Aku tidak akan memberi kesempatan kepada manusia untuk mengungkapkan perasaan mereka, karena Aku tidak memiliki perasaan daging, dan Aku telah semakin membenci perasaan manusia sampai tingkat yang ekstrem. Karena perasaan di antara manusia, Aku telah disingkirkan dan karena itulah Aku menjadi ‘orang lain’ di mata mereka; karena perasaan di antara manusia, Aku telah dilupakan; karena perasaan manusia, ia menangkap peluang untuk memakai ‘hati nuraninya’; karena perasaan manusia, ia selalu muak akan hajaran-Ku; karena perasaan manusia, ia menyebut-Ku tidak adil dan tidak benar, dan mengatakan bahwa Aku tidak menghiraukan perasaan manusia dalam menangani segala sesuatu. Bukankah Aku juga punya kerabat di bumi? Siapa yang seperti Aku, bekerja siang dan malam, tanpa memikirkan makanan atau tidur, demi seluruh rencana pengelolaan-Ku? Bagaimana bisa manusia dibandingkan dengan Tuhan? Bagaimana mungkin manusia menjadi sesuai dengan Tuhan? Bagaimana mungkin Tuhan, yang menciptakan, sama dengan manusia, yang diciptakan? Bagaimana mungkin Aku selalu hidup dan bertindak bersama dengan manusia di bumi? Siapa yang mampu merasakan kekhawatiran hati-Ku? Apakah doa-doa manusia?” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Firman Tuhan kepada Seluruh Alam Semesta, Bab 28”). Setelah membaca firman Tuhan, aku mulai memahami arah pekerjaan Tuhan. Yaitu untuk memisahkan semua orang yang menentang Tuhan dari mereka yang sungguh-sungguh percaya kepada-Nya. Mereka yang sungguh-sungguh percaya kepada Tuhan akan menerima perlindungan dan kasih karunia-Nya, sementara mereka yang menentang-Nya akan dikutuk dan dihukum. Tuhan menentukan kesudahan setiap orang berdasarkan perilaku dan perbuatan mereka, serta esensi natur mereka, dan tidak ada yang namanya favoritisme atau menggunakan koneksi. Di rumah Tuhan, kebenaranlah yang berkuasa, dan tidak ada pilih kasih atau favoritisme. Sekarang pekerjaan Tuhan akan segera berakhir, dan segala macam orang sedang disingkapkan satu per satu. Inilah waktunya untuk memisahkan lalang dari gandum. Inilah waktu penampian Tuhan. Meskipun aku dan ibuku memiliki hubungan darah yang sangat dekat, kesudahan akhirnya bukanlah sesuatu yang bisa aku putuskan. Tuhan Yesus berfirman: “Kalau ada dua orang di ladang, yang satu akan diambil, dan yang satu ditinggalkan. Dua wanita yang sedang menggiling di pengirikan; yang satu akan diambil, dan yang lain ditinggalkan” (Matius 24:40-41). Penderitaan seperti apa yang ibuku lalui dalam hidup ini, dan seperti apa kesudahan akhir serta tempat tujuannya akan bergantung pada pilihannya sendiri, dan ditentukan oleh jalan yang ditempuhnya. Tidak peduli seberapa banyak aku bersekutu dengannya atau mencoba mempertahankannya di gereja, esensi naturnya adalah esensi pengikut yang bukan orang percaya, dan keberadaannya di gereja hanya akan mengganggu kehidupan bergereja, memengaruhi keadaan saudara-saudari. Cepat atau lambat, dia akan disingkapkan serta disingkirkan. Penolakanku untuk melaporkan perilaku ibuku adalah tindakan berdasarkan kasih sayang. Dalam tugasnya, ibuku selalu bersikap asal-asalan serta mencari jalan pintas, dan dia sering kali meninggalkan tugasnya begitu saja. Ketika saudara-saudari bersekutu dengannya, dia setuju secara lisan, tetapi setelah itu tetap bertindak sekehendak hati, tanpa memedulikan kepentingan gereja. Ketika pemimpin menyingkapkan dan memangkasnya, dia berdebat dengan pemikiran yang menyimpang dan menjadi marah. Setelah diberhentikan, dia mengganggu orang tanpa henti, memutarbalikkan fakta, dan berseru bahwa dia telah diperlakukan tidak adil. Dia tidak memainkan peran positif di gereja, dan dia terus-menerus menimbulkan kekacauan dan gangguan serta memengaruhi pelaksanaan tugas saudara-saudari. Ibuku membawa begitu banyak kekacauan dan gangguan pada gereja, dan dia tidak pernah menerima kebenaran sedikit pun. Perilakunya sebagai seorang pengikut yang bukan orang percaya sudah sangat jelas, dan aku tahu betul bahwa dia seharusnya dikeluarkan. Namun, aku tetap melindunginya dan tidak mau melaporkan perilakunya. Bukankah aku hanya melindungi Iblis dan menutupi seorang pengikut yang bukan orang percaya? Hidup dalam kasih sayang membuatku benar-benar tidak bernalar dan tidak bisa membedakan yang benar dan yang salah. Bukankah aku sedang berdiri menentang Tuhan? Baru pada titik inilah aku akhirnya merasakan mengapa Tuhan begitu membenci perasaan manusia. Tuhan berfirman: “Karena perasaan di antara manusia, Aku telah disingkirkan dan karena itulah Aku menjadi ‘orang lain’ di mata mereka; karena perasaan di antara manusia, Aku telah dilupakan; karena perasaan manusia, ia menangkap peluang untuk memakai ‘hati nuraninya’; karena perasaan manusia, ia selalu muak akan hajaran-Ku; karena perasaan manusia, ia menyebut-Ku tidak adil dan tidak benar.” Setelah memikirkan hal ini, aku merasa benar-benar berutang kepada Tuhan, dan di dalam hatiku, aku memiliki keinginan yang kuat untuk menerapkan sesuai dengan tuntutan Tuhan. Aku tahu bahwa aku tidak boleh ragu-ragu lagi dalam hal ini, jadi aku melaporkan seluruh perilaku ibuku.

Sebulan kemudian, aku kembali ke rumah, dan ibuku memberitahuku tanpa ekspresi bahwa dia telah dikeluarkan dari gereja. Lalu dia menyalahkanku, “Mengapa kau memberi tahu mereka semua yang kukatakan kepadamu? Kau benar-benar tidak tahu berterima kasih, dan kau tidak punya hati nurani. Tak kusangka, kau bahkan tega mengkhianati ibumu sendiri.” Saat mendengar dia mengatakan ini, aku merasa sangat sakit hati dan sedih. Seolah-olah aku telah melakukan sesuatu yang salah padanya, dan aku merasa malu untuk menghadapinya. Namun, setelah beberapa saat, aku berpikir kembali, “Mengapa aku begitu takut dengan tuduhan dan keluhan ibuku? Aku bertindak sesuai prinsip!” Aku menyadari bahwa aku kembali terkekang oleh kasih sayang, jadi aku diam-diam berdoa di dalam hatiku kepada Tuhan, “Tuhan, dalam situasi ini, bagaimana cara yang benar bagiku untuk menerapkan?” Pada saat itu, aku teringat akan satu bagian firman Tuhan: “Kasihilah apa yang Tuhan kasihi, bencilah apa yang Tuhan benci: inilah prinsip yang harus dipatuhi” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Hanya dengan Mengenali Pandangannya yang Keliru Barulah Orang Dapat Benar-Benar Berubah”). Firman Tuhan membuatku merasa sangat tercerahkan di dalam hati. Ibuku dikeluarkan karena dia menyebabkan begitu banyak kekacauan dan gangguan, sama sekali tidak menerima kebenaran, dan tidak memberikan dampak positif di gereja. Aku tidak melakukan sesuatu yang salah padanya dengan melaporkan perilakunya. Sebaliknya, aku sedang menerapkan kebenaran dan bertindak sesuai prinsip, dan aku tidak perlu merasa bersalah. Ibuku dikeluarkan berdasarkan prinsip-prinsip gereja. Sekarang dia bukan hanya tidak mau bertobat, melainkan justru mengatakan hal-hal seperti itu. Aku menjadi makin yakin bahwa esensi naturnya adalah esensi seorang pengikut yang bukan orang percaya. Jika orang seperti itu tetap berada di gereja, mereka pasti akan mengganggu kehidupan bergereja saudara-saudari, dan mereka tidak akan membawa manfaat apa pun bagi orang lain. Mereka harus dikeluarkan! Tuhan berfirman bahwa kita harus mengasihi apa yang Dia kasihi dan membenci apa yang Dia benci. Aku tidak melakukan kesalahan dengan bertindak sesuai prinsip. Saat memikirkan hal ini, aku merasa lega, dan aku tidak lagi merasa berutang atau bersalah terhadap ibuku.

Setelah melalui pengalaman dikeluarkannya ibuku, aku memperoleh sedikit pemahaman tentang perilaku para pengikut yang bukan orang percaya, dan aku menyadari bahwa ketika kau memperlakukan orang berdasarkan kasih sayang, kau tidak memiliki prinsip dalam tindakanmu. Aku tahu bahwa aku tidak boleh lagi bertindak berdasarkan kasih sayang. Syukur kepada Tuhan karena memberiku kesempatan untuk memetik pelajaran ini!


26. Aku Belajar Melaksanakan Tugas dengan Membumi

Pada bulan April 2023, aku menerima surat dari para pemimpin yang mengatakan bahwa aku memiliki watak yang congkak, tidak mencari prinsip kebenaran saat memilih dan menunjuk orang, dan selalu memilih orang yang tidak sesuai berdasarkan keinginanku sendiri, sehingga menimbulkan kekacauan dan gangguan pada pekerjaan gereja. Surat itu juga mengatakan bahwa aku belum berubah bahkan setelah persekutuan, dan bahwa selama setahun aku menjadi pemimpin, aku tidak mengalami banyak kemajuan. Secara keseluruhan, aku dinilai memiliki kualitas rata-rata dan tidak cocok untuk dibina lebih lanjut menjadi pemimpin atau pekerja. Mengingat bahwa aku memiliki sedikit bakat menulis, aku ditunjuk untuk melaksanakan tugas tulis-menulis. Setelah membaca surat pemimpin itu, hatiku sangat terpukul. Maksud para pemimpin adalah bahwa kualitasku yang buruk membuatku tidak layak untuk tugas kepemimpinan. Itu berarti aku tidak bisa lagi melayani sebagai pemimpin atau pekerja. Dengan ini, aku tidak hanya akan kehilangan penghargaan dari saudara-saudari, tetapi aku juga akan kehilangan banyak kesempatan untuk mendapatkan kebenaran, dan harapanku untuk diselamatkan akan menipis. Memikirkan hal ini, aku merasa sangat sedih. Pada malam hari, aku berguling gelisah di tempat tidur, sama sekali tidak bisa tidur, berpikir, “Aku dialihtugaskan karena kualitas burukku. Aku tidak akan pernah punya kesempatan untuk tampil ke depan lagi; aku hanya akan menjadi orang yang tidak berarti selamanya. Saat melaksanakan tugas tulis-menulis, yang kulakukan setiap hari hanyalah menyaring artikel dan membalas surat. Ini tidak seperti menjadi pemimpin, di mana kau bisa membuat pengaturan dan keputusan tentang semua aspek pekerjaan, atau mengadakan pertemuan dengan saudara-saudari untuk membimbing pekerjaan. Aku tidak akan pernah lagi menikmati penghargaan dan dukungan mereka. Selain itu, para pemimpin pasti akan memberi tahu saudara-saudari yang mengenalku mengapa aku diberhentikan. Mereka mungkin bahkan akan membedakanku. Maka reputasiku akan tercoreng, dan aku akan dipermalukan di mana-mana!” Makin aku memikirkannya, makin aku merasa hidupku suram dan masa depanku benar-benar kelam, dan air mata mengalir di wajahku tanpa terkendali. Aku menyadari pemikiranku ini salah, dan aku ingin menenangkan diri serta mencurahkan hatiku pada tugasku. Namun, setiap kali ingat aku dialihtugaskan karena kualitasku yang buruk, hatiku rasanya seperti ditikam pisau. Aku tidak bisa menenangkan hatiku dalam melaksanakan tugasku, dan terkadang aku hanya bersembunyi dan menangis diam-diam. Selama waktu itu, aku hanya bersikap asal-asalan dalam tugasku setiap hari, puas hanya dengan menangani pekerjaanku sendiri tanpa terlalu peduli dengan pekerjaan secara keseluruhan. Ketika aku melihat saudara-saudari di timku bermalas-malasan dalam pekerjaan mereka, dan pemimpin tim tidak memikul beban dalam tugasnya dan tidak membuat rencana yang masuk akal untuk itu, aku tidak bersekutu untuk mengatasinya, merasa bahwa itu bukan urusanku. Karena aku tidak memikul beban dalam tugasku, itu tidak membuahkan hasil. Baru setelah pengawas menunjukkan masalahku dan memangkasku, aku menyadari keseriusan masalah itu. Aku khawatir akan diberhentikan jika terus begini, jadi aku ingin mencari kebenaran untuk menyelesaikan masalahku. Aku berdoa, “Tuhan, keadaanku sangat buruk dan aku tidak bersemangat sama sekali, tetapi aku tidak tahu apa penyebabnya. Mohon cerahkan aku agar aku bisa memahami masalahku sendiri dan memetik pelajaran.”

Selama saat teduhku, aku membaca satu bagian firman Tuhan yang sangat relevan dengan keadaanku. Tuhan berfirman: “Ketika beberapa orang diberhentikan dari posisinya sebagai pemimpin, dan mereka mendengar Yang di Atas mengatakan bahwa mereka tidak akan dibina atau dipakai lagi, mereka merasa sangat sedih dan menangis sejadi-jadinya, seolah-olah mereka telah disingkirkan. Apa masalahnya? Apakah tidak lagi dibina atau dipakai berarti mereka telah disingkirkan? Apakah itu berarti bahwa mereka tidak dapat memperoleh keselamatan? Apakah ketenaran, keuntungan, dan status benar-benar sepenting itu baginya? Jika mereka adalah orang-orang yang mengejar kebenaran, ketika kehilangan ketenaran, keuntungan, dan status, mereka seharusnya merenungkan diri sendiri dan merasa benar-benar menyesal. Mereka seharusnya memilih jalan mengejar kebenaran, membuka lembaran baru, dan tidak terlalu kecewa atau menangis berlebihan. Jika mereka tahu dalam hatinya bahwa mereka telah diberhentikan oleh rumah Tuhan karena tidak melakukan pekerjaan nyata dan tidak mengejar kebenaran, lalu mereka mendengar rumah Tuhan mengatakan bahwa mereka tidak akan dipromosikan atau dipakai lagi, mereka seharusnya merasa malu, merasa berutang kepada Tuhan, merasa telah mengecewakan Tuhan. Mereka harus menyadari bahwa mereka tidak layak dipakai oleh Tuhan. Jika demikian, mereka dapat dianggap memiliki sedikit nalar. Namun, jika mereka menjadi negatif dan kecewa ketika mendengar bahwa rumah Tuhan tidak akan membina atau memakai mereka lagi, itu menunjukkan bahwa mereka mengejar ketenaran, keuntungan, dan status. Mereka bukanlah orang yang mengejar kebenaran” (Firman, Jilid 4, Menyingkapkan Antikristus, Bab Dua Belas). Firman Tuhan sangat menyentuh hatiku. Aku merasa sangat malu dan juga sangat terharu. Dalam pengalihan tugas ini, mendengar para pemimpin menilaiku memiliki kualitas rata-rata dan tidak cocok untuk dibina menjadi pemimpin adalah pukulan berat. Aku merasa karena aku dialihtugaskan akibat kualitas burukku, aku tidak akan pernah bisa dilatih menjadi pemimpin atau tampil ke depan lagi. Aku merasa hidupku suram dan masa depanku kelam, dan aku bersikap suam-suam kuku terhadap tugasku. Aku menyadari bahwa keinginanku akan status terlalu kuat. Dulu saat aku menjadi pemimpin, aku penuh dengan semangat yang tak ada habisnya. Aku sibuk ke sana kemari mengurus pekerjaan gereja dari fajar hingga senja, dan setiap kali melihat masalah, aku terlibat menyelesaikannya. Aku merasa bahwa aku memikul beban yang nyata dan merupakan orang yang memikirkan maksud Tuhan. Namun, setelah kehilangan tugas kepemimpinan, aku seperti balon yang kempes dan tidak bersemangat sama sekali. Aku hanya bersikap asal-asalan dalam tugasku setiap hari. Ketika aku melihat bahwa pemimpin tim tidak memikul beban dalam tugasnya dan pekerjaan tim kacau, aku berpura-pura tidak melihatnya. Seperti orang luar, aku membiarkan pekerjaan itu tertunda begitu saja. Dengan melaksanakan tugasku seperti ini, aku sama sekali tidak memikirkan maksud Tuhan; aku hanya bekerja keras dan berjerih payah. Aku menyadari bahwa dulu aku bersemangat dan memikul beban semuanya demi reputasi dan status, dan bahwa aku tidak menempuh jalan mengejar kebenaran. Sebenarnya, kualitas burukku hanyalah salah satu alasan aku diberhentikan; alasan utamanya adalah naturku yang congkak dan penolakanku untuk menerima kebenaran. Seharusnya aku menggunakan penghentian ini untuk merenungkan dan memahami watak rusakku dengan benar dan mencapai pertobatan sejati, bukannya merasa depresi sepanjang hari karena kehilangan status, yang menunda pekerjaan gereja. Ini adalah perbuatan jahat dan dibenci oleh Tuhan. Setelah itu, aku mencari firman Tuhan yang relevan dengan masalahku supaya aku bisa merenungkan dan memahami diriku sendiri. Aku menyadari bahwa di masa lalu, aku melaksanakan tugasku berdasarkan watakku yang congkak, memilih dan menunjuk orang semata-mata berdasarkan kecerdasan dan karunia mereka. Ketika para pemimpin mempersekutukan prinsip-prinsip kebenaran denganku, aku sama sekali tidak mau mendengarkan. Akibatnya, aku memilih orang yang salah, menimbulkan kekacauan dan gangguan pada pekerjaan gereja, sehingga berbagai pekerjaan hampir lumpuh. Sudah sepantasnya para pemimpin memberhentikanku; mereka sedang melindungi pekerjaan gereja. Gereja masih memberiku kesempatan untuk melaksanakan tugas, jadi aku harus menghargainya dan bertobat dengan sungguh-sungguh. Setelah itu, aku mencurahkan hatiku pada tugasku dan berinisiatif untuk terlibat dalam pekerjaan tim. Aku merenungkan dengan saksama alasan lambatnya kemajuan kami, dan ketika menemukan masalah, aku mencari prinsip-prinsip kebenaran yang relevan untuk dipersekutukan dan menyelesaikannya. Ketika aku melihat pemimpin tim tidak memikul beban, aku menunjukkan hal ini dan bersekutu dengannya. Dia mendapatkan pemahaman tentang masalahnya sendiri dan bersedia untuk berubah dan bertobat. Setelah itu, kami merencanakan pekerjaan bersama, saling mengawasi dan belajar dari kelebihan masing-masing. Setelah beberapa saat, hasil pekerjaan mulai menunjukkan peningkatan.

Suatu hari di bulan Juni, pemimpin tingkat atas tiba-tiba bertanya apakah aku bersedia melaksanakan tugas di tim pengoreksi rumah Tuhan. Mendengar ini, perasaanku campur aduk. Memikirkan keadaanku yang berputus asa setelah ditunjuk melaksanakan tugas tulis-menulis, aku merasa tidak pantas dipromosikan. Pada saat yang sama, aku juga sedikit khawatir, “Jika aku memilih melaksanakan tugas tulis-menulis di tim pengoreksi, aku mungkin tidak akan pernah mendapatkan kesempatan untuk menjadi pemimpin lagi. Bukankah itu akan membuatku sulit untuk menonjol dari orang lain?” Memikirkan hal ini, aku sangat ingin menolak, tetapi aku juga tahu bahwa gereja selalu mengatur tugas berdasarkan kebutuhan pekerjaan, dan bahwa nalar yang harus dimiliki makhluk ciptaan adalah tunduk, jadi aku setuju untuk pergi. Awalnya, aku memiliki keinginan untuk melaksanakan tugasku dengan baik, tetapi karena keadaanku belum benar-benar berubah, aku tersingkap lagi begitu sesuatu terjadi. Suatu kali, aku mengetahui bahwa seorang saudari yang telah diberhentikan sebagai pemimpin mendapatkan pemahaman tentang dirinya sendiri dan bertobat, dan tak lama kemudian dipilih kembali menjadi pemimpin. Aku merasa sangat iri, “Mengapa Tuhan memberinya begitu banyak kasih karunia dan memberinya kualitas yang begitu baik? Usia kami kurang lebih sama, tetapi karena kualitasku yang buruk, aku telah kehilangan kesempatan untuk menjadi pemimpin selamanya. Mulai sekarang, aku hanya bisa menjadi anggota tim yang tidak berarti. Mengapa Tuhan tidak memberiku kualitas yang baik?” Ketika aku memikirkan hal ini, aku merasa bahwa aku tidak ditinggikan atau diperkenan oleh Tuhan, juga tidak dihargai oleh orang lain, dan aku merasakan kesedihan dan kehilangan yang tak bisa dijelaskan. Terkadang aku mencoba mengendalikan diri agar tidak memikirkan hal-hal ini, tetapi setiap kali aku menyelesaikan tugasku dan berhenti sejenak, pikiran-pikiran ini muncul tanpa terkendali. Makin aku memikirkannya, hatiku makin merasa terganggu. Meskipun aku tidak berani meninggalkan tugasku, aku tidak bersemangat sama sekali untuk melakukan apa pun. Aku hanya bersikap asal-asalan setiap hari, dan tidak mencapai hasil apa pun.

Suatu hari selama saat teduhku, aku membaca satu bagian firman Tuhan, dan keadaanku agak membaik. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Masalah apa pun yang dimiliki oleh orang-orang yang percaya kepada Tuhan, baik itu masalah pengejaran status, ketenaran, keuntungan, dan kekayaan, atau kepuasan ambisi dan keinginan pribadi, bagaimanapun juga, semua masalah harus dipecahkan melalui pengejaran akan kebenaran. Tidak ada masalah yang dapat mengabaikan kebenaran. Tidak ada hal yang dapat dipisahkan dari kebenaran. Begitu seseorang meninggalkan kebenaran dalam kepercayaan mereka kepada Tuhan, kepercayaan mereka menjadi hampa. Tidak ada gunanya mengejar apa pun lagi. Ada orang-orang yang hanya merasa puas dengan melaksanakan tugas-tugas yang tampak mengesankan dan mulia, yang membuat orang lain mengagumi dan iri kepada mereka. Apakah ini berguna? Ini bukanlah kesudahan akhirmu, bukan pula upah akhirmu, dan tentu saja bukan tempat tujuan akhirmu. Jadi, tugas apa pun yang kaulaksanakan, itu hanya bersifat sementara, bukan kekal. Apakah seseorang pada akhirnya dapat memperoleh keselamatan, itu tidak bergantung pada tugas apa yang mereka laksanakan, melainkan pada apakah mereka mampu memahami dan memperoleh kebenaran, dan pada akhirnya mencapai ketundukan mutlak kepada Tuhan dan tunduk sepenuhnya pada pengaturan-Nya, tidak lagi memikirkan masa depan dan nasib mereka, serta menjadi makhluk ciptaan yang memenuhi standar. Tuhan itu benar dan kudus, Dia menggunakan standar ini untuk mengukur seluruh umat manusia, dan standar ini tidak akan pernah berubah—engkau harus mengingat hal ini. Tanamkan standar ini dengan teguh dalam pikiranmu, dan jangan pernah berpikir untuk meninggalkan jalan mengejar kebenaran demi mengejar hal-hal yang tidak nyata itu. Standar yang dituntut Tuhan bagi semua orang yang akan diselamatkan selamanya tidak berubah. Standar itu tetap sama siapa pun dirimu. Engkau dapat memperoleh keselamatan hanya dengan percaya kepada Tuhan sesuai dengan standar yang Tuhan tuntut. Jika engkau mencari jalan lain untuk mengejar hal-hal yang samar, dan membayangkan bahwa engkau akan berhasil karena keberuntungan, engkau adalah orang yang menentang dan mengkhianati Tuhan, dan engkau pasti akan dikutuk dan dihukum oleh Tuhan” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Bagian Tiga”). Setelah membaca firman Tuhan, aku memahami bahwa menjadi pemimpin atau pekerja tidak berarti seseorang akan memiliki kesudahan yang baik pada akhirnya. Tuhan menentukan kesudahan seseorang berdasarkan apakah dia telah mendapatkan kebenaran dan apakah watak rusaknya telah berubah. Aku tidak memahami watak benar Tuhan. Aku selalu merasa bahwa menjadi pemimpin tidak hanya membawa kehormatan dan penghargaan tinggi dari orang lain, tetapi juga menawarkan lebih banyak kesempatan untuk mendapatkan kebenaran dan harapan yang lebih besar untuk diselamatkan, jadi aku iri kepada mereka yang menjadi pemimpin. Pandanganku ini tidak sejalan dengan kebenaran. Aku memikirkan banyak orang yang pernah menjadi pemimpin tetapi pada akhirnya disingkapkan dan disingkirkan karena mereka tidak mengejar kebenaran dan menempuh jalan yang salah. Contohnya Yang, seseorang yang kukenal. Dia mengejar ketenaran, keuntungan, dan status selama menjadi pemimpin karena naturnya yang congkak; dia bersaing dengan saudara-saudari demi ketenaran dan keuntungan, dan bahkan melakukan hal-hal seperti menikam dari belakang dan mengucilkan mereka yang tidak setuju dengannya. Pada akhirnya, dia mengacaukan dan mengganggu pekerjaan gereja dengan serius dan diisolasi. Lalu ada Dan, yang selalu menjadi pemimpin atau pekerja. Karunia dan bakatnya luar biasa, tetapi dalam tugasnya, dia sering meninggikan dirinya sendiri, memamerkan diri, memonopoli kekuasaan, dan menyingkirkan saudara-saudari yang bekerja sama dengannya. Dia melakukan banyak perbuatan jahat dan digolongkan sebagai antikristus dan diusir. Dari contoh orang-orang yang gagal ini, aku melihat bahwa menjadi pemimpin tidak menjamin bahwa engkau akan diselamatkan dan disempurnakan. Kuncinya adalah apakah engkau mengejar kebenaran dan menempuh jalan yang benar. Pemimpin dan pekerja menghadapi lebih banyak orang, peristiwa, dan hal-hal, jadi mereka tentu memiliki lebih banyak kesempatan untuk berlatih. Jika mereka bisa fokus mengejar kebenaran untuk mengatasi watak rusak mereka, mereka pasti akan mendapatkan lebih banyak kebenaran, yang bermanfaat untuk disempurnakan. Namun, jika mereka tidak mengejar kebenaran dan watak rusak mereka tidak berubah, mereka tidak bisa diselamatkan sekalipun mereka adalah pemimpin. Jika, berdasarkan watak rusak mereka, mereka berbuat jahat dan membawa kekacauan dan gangguan pada pekerjaan gereja, mereka akhirnya akan disingkapkan dan disingkirkan. Tugas yang kau laksanakan sekarang tidak menentukan kesudahan dan tempat tujuanmu di masa depan. Hanya dengan mengejar kebenaran dan membuang watakmu yang rusak, engkau bisa bertahan hidup. Menyadari hal ini membawa banyak terang di hatiku, dan aku melihat bahwa sekarang aku tidak seharusnya mengejar tugas untuk mendapat kehormatan serta membuat orang menghargaiku dan iri kepadaku lagi. Aku harus mengejar kebenaran untuk mencapai perubahan dalam watakku; itulah yang paling penting. Setelah itu, pola pikirku terhadap tugasku agak berubah. Setiap kali aku punya waktu luang, aku merenungkan firman Tuhan dan menulis artikel kesaksian pengalaman. Aku lebih memperhatikan tugasku daripada sebelumnya, dan itu mulai membuahkan hasil.

Kemudian, aku membaca beberapa bagian firman Tuhan lagi, yang sangat membantu dalam memahami masalahku sendiri. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Bagi antikristus, status dan reputasi adalah hidup mereka. Bagaimanapun cara mereka hidup, di lingkungan mana pun mereka tinggal, pekerjaan apa pun yang mereka lakukan, apa pun yang mereka kejar, apa pun tujuan mereka, apa pun arah hidup mereka, semuanya berpusat pada memiliki reputasi yang baik dan status yang tinggi. Dan tujuan ini tidak berubah; mereka tak pernah mampu melepaskan hal-hal semacam ini. Inilah wajah para antikristus yang sebenarnya dan esensi mereka. Seandainya engkau menempatkan mereka di hutan primer jauh di pedalaman pegunungan, mereka tetap tidak akan melepaskan pengejaran mereka akan reputasi dan status. Engkau dapat menempatkan mereka di antara kelompok orang mana pun, dan satu-satunya yang mereka pikirkan tetaplah reputasi dan status. Meskipun para antikristus percaya kepada Tuhan, mereka menyetarakan pengejaran akan reputasi dan status dengan iman kepada Tuhan dan menempatkan kedua hal ini pada kedudukan yang sama. Itu berarti, pada saat mereka menempuh jalan iman kepada Tuhan, mereka juga mengejar reputasi dan status mereka sendiri. Dapat dikatakan bahwa di dalam hati para antikristus, pengejaran akan kebenaran dalam kepercayaan mereka kepada Tuhan adalah pengejaran akan reputasi dan status, dan pengejaran akan reputasi dan status juga adalah pengejaran akan kebenaran—memperoleh reputasi dan status berarti memperoleh kebenaran dan hidup. Jika mereka merasa bahwa mereka belum memperoleh ketenaran, keuntungan, atau status, bahwa tak seorang pun mengagumi dan menghormati mereka, atau mengikuti mereka, mereka akan merasa sangat kecewa, mereka yakin tidak ada gunanya percaya kepada Tuhan, itu tidak bernilai, dan di dalam hatinya, mereka bertanya-tanya, ‘Apakah aku telah gagal karena percaya kepada Tuhan dengan cara seperti ini? Apakah ada harapan bagiku?’ Mereka sering kali memperhitungkan hal-hal semacam itu di dalam hatinya. Mereka memperhitungkan bagaimana mereka dapat memiliki kedudukan di rumah Tuhan, bagaimana mereka dapat memiliki reputasi yang tinggi di gereja, bagaimana mereka dapat membuat orang mendengarkan ketika mereka berbicara, dan memuji mereka ketika mereka bertindak, dan bagaimana mereka dapat membuat orang mengikuti mereka di mana pun mereka berada, dan bagaimana mereka dapat memiliki suara yang berpengaruh di gereja, serta memiliki ketenaran, keuntungan, dan status—mereka sangat berfokus pada hal-hal semacam itu di dalam hati mereka. Semua ini adalah hal-hal yang dikejar oleh orang-orang semacam itu” (Firman, Jilid 4, Menyingkapkan Antikristus, Bab Sembilan (Bagian Tiga)). “Apa pun arah atau tujuan pengejaranmu, jika engkau tidak merenungkan pengejaranmu akan status dan reputasi, dan jika engkau merasa sangat sulit untuk mengesampingkan hal ini, maka itu akan memengaruhi jalan masuk kehidupanmu. Selama status memiliki tempat di hatimu, itu akan sepenuhnya mampu mengendalikan dan memengaruhi arah hidupmu dan tujuan pengejaranmu, dan jika ini yang terjadi, akan sangat sulit bagimu untuk masuk ke dalam kenyataan kebenaran, apalagi mencapai perubahan dalam watakmu; apakah engkau pada akhirnya dapat memperoleh perkenanan Tuhan atau tidak, tentu saja, tidak perlu diragukan lagi. Selain itu, jika engkau tidak pernah mampu melepaskan pengejaranmu akan status, ini akan memengaruhi kemampuanmu untuk melaksanakan tugasmu dengan cara yang memenuhi standar, yang akan membuatmu sangat sulit untuk menjadi makhluk ciptaan yang memenuhi standar. Mengapa Kukatakan hal ini? Tuhan paling benci ketika orang mengejar status, karena mengejar status adalah watak Iblis, itu adalah jalan yang salah, itu lahir dari perusakan Iblis, itu adalah sesuatu yang dikutuk oleh Tuhan, dan itulah tepatnya hal yang Tuhan hakimi dan tahirkan. Tuhan paling benci ketika orang mengejar status, tetapi engkau tetap dengan keras kepala bersaing untuk mendapatkan status, engkau tak henti-hentinya menghargai dan melindunginya, selalu berusaha mengambilnya untuk dirimu sendiri. Bukankah terdapat sedikit sifat yang menentang Tuhan dalam semua ini? Status tidak ditetapkan untuk manusia oleh Tuhan; Tuhan membekali manusia dengan kebenaran, jalan, dan hidup sehingga pada akhirnya mereka menjadi makhluk ciptaan yang memenuhi standar, makhluk ciptaan kecil dan tidak begitu berarti—bukan seseorang yang memiliki status dan gengsi serta dihormati oleh ribuan orang. Oleh karena itu, dari sudut pandang mana pun, pengejaran akan status adalah jalan buntu. Betapapun masuk akalnya alasanmu untuk mengejar status, jalan ini tetaplah jalan yang salah dan tidak diperkenan oleh Tuhan. Sekeras apa pun engkau berusaha atau sebesar apa pun harga yang kaubayar, jika engkau menginginkan status, Tuhan tidak akan memberikannya kepadamu; jika status tidak diberikan oleh Tuhan, engkau akan gagal dalam perjuangan untuk mendapatkannya, dan jika engkau terus berjuang, hanya akan ada satu hasil: engkau akan disingkapkan dan disingkirkan, dan engkau akan menemui jalan buntu” (Firman, Jilid 4, Menyingkapkan Antikristus, Bab Sembilan (Bagian Tiga)).

Tuhan menyingkapkan bahwa antikristus menganggap reputasi dan status lebih penting daripada nyawa mereka sendiri. Mereka menjadikan memperoleh reputasi baik dan status tinggi sebagai tujuan pengejaran mereka, dan mereka terus-menerus bersiasat dalam hati mereka tentang bagaimana mendapatkan pijakan di rumah Tuhan dan bagaimana membuat orang lain memandang tinggi mereka. Begitu mereka kehilangan ketenaran, keuntungan, dan status, dan tidak lagi dikagumi dan dipuja saudara-saudari mereka, mereka kehilangan seluruh energi dan merasa bahwa hidup ini tidak bermakna. Jika dibandingkan dengan dengan ini, aku melihat bahwa perilakuku persis sama dengan perilaku antikristus. Aku hidup berdasarkan racun Iblis seperti “Lebih menonjol dari orang lain”, “Manusia bergelut ke atas; air mengalir ke bawah”, dan “Prajurit yang tidak ingin menjadi jenderal bukanlah prajurit yang baik”. Aku percaya bahwa aku harus menonjol dari orang lain untuk menjalani hidup yang bermakna dan bernilai. Di sekolah, aku belajar dengan giat. Setelah terpilih menjadi ketua kelas, semua teman sekelasku memandang tinggi dan memujiku. Aku merasa sangat bangga dan berpikir bahwa sebesar apa pun penderitaan yang harus ditanggung, semuanya sepadan. Setelah menemukan Tuhan, aku melihat bahwa menjadi pemimpin membawa status dan kehormatan, jadi aku selalu mengejar posisi pemimpin. Ketika aku terpilih sebagai pemimpin dan mendapatkan penghargaan dari saudara-saudari, hatiku terasa semanis madu. Aku merasa ada sesuatu yang harus diperjuangkan dalam percaya kepada Tuhan dan melaksanakan tugasku, jadi aku berpartisipasi aktif dalam semua aspek pekerjaan, bekerja hingga larut malam setiap hari dan tidak pernah merasa lelah karenanya. Ketika aku mendengar para pemimpin tingkat atas mengatakan aku tidak cocok menjadi pemimpin, rasanya seperti dipukul palu godam. Saat berpikir bahwa aku tidak bisa lagi menjadi pemimpin dan tidak akan pernah lagi dihormati dan dipuja saudara-saudari, dan mungkin bahkan mereka akan membedakanku, aku merasa hidupku telah mencapai titik terendah. Aku sangat menderita secara mental, dan aku kehilangan semangat untuk melakukan apa pun. Aku bahkan mengeluh bahwa Tuhan tidak memberiku kualitas yang baik, dan menghabiskan hari-hariku dalam keadaan linglung, hidup dalam kesalahpahaman dan keputusasaan, tidak memikul beban dalam tugasku dan tidak mencapai hasil dalam pekerjaanku. Aku memperlakukan nama dan status sebagai hidup matiku, menganggapnya lebih penting daripada mengejar kebenaran dan melaksanakan tugasku dengan baik. Ketika aku memiliki status, aku mengejar dengan penuh semangat; tetapi ketika aku kehilangan reputasi dan statusku, seolah-olah jiwaku telah dicabut, dan aku menjadi negatif serta bermalas-malasan dalam tugasku. Keinginanku akan status terlalu kuat! Aku jelas congkak dan memiliki kualitas yang buruk, tidak memiliki sedikit pun kenyataan kebenaran, dan sama sekali tidak layak untuk tugas kepemimpinan. Namun, aku tetap tidak bisa berhenti berpikir untuk menjadi pemimpin, dan tidak mau menjadi pekerja tulis-menulis biasa. Aku berkhayal bahwa suatu hari nanti, aku bisa menjadi pemimpin lagi dan menikmati kekaguman serta pemujaan dari saudara-saudari. Aku begitu congkak dan sombong, dan sama sekali tidak memiliki nalar. Keinginanku untuk menjadi pemimpin sama sekali bukan untuk memikirkan maksud Tuhan atau memuaskan Tuhan, juga bukan untuk benar-benar mengejar kebenaran agar diselamatkan. Itu semua untuk memuaskan kesombonganku sendiri dan menikmati manfaat status. Aku sedang menempuh jalan antikristus! Jika aku terus mengejar dengan keras kepala seperti ini, aku hanya akan menjadi makin memberontak dan menentang Tuhan, akhirnya menyinggung watak Tuhan dan disingkapkan serta disingkirkan oleh-Nya, sama seperti antikristus. Menyadari hal ini membuatku takut. Aku merasa bahwa natur dan konsekuensi dari mengejar reputasi dan status sangatlah serius. Kenyataan bahwa hari ini aku tidak menjadi pemimpin adalah cara Tuhan memangkas keinginanku akan status, mengajariku untuk tunduk kepada-Nya, berdiri di posisi makhluk ciptaan dengan patuh, dan melaksanakan tugas makhluk ciptaan dengan baik. Ini adalah perlindungan dan keselamatan dari Tuhan bagiku. Hatiku dipenuhi rasa syukur kepada Tuhan, dan aku tidak lagi ingin mengejar reputasi dan status.

Setelah itu, aku membaca beberapa bagian firman Tuhan lagi, dan menemukan prinsip-prinsip serta jalan penerapan. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Rumah Tuhan memakai orang dengan cara yang memastikan setiap orang dapat dipakai sebaik mungkin, menyesuaikan peran sesuai dengan kemampuan masing-masing, dan melakukannya dengan cara yang sangat tepat. Jika engkau memiliki kemanusiaan yang baik tetapi kualitasmu buruk, engkau harus melaksanakan tugasmu dengan baik dengan segenap hati dan kekuatanmu; itu bukan berarti engkau harus menjadi pemimpin atau pekerja agar diperkenan oleh Tuhan. Sekalipun engkau bersedia untuk merepotkan diri, jika engkau tidak mampu merepotkan diri sebagaimana seharusnya seorang pemimpin, dan engkau tidak memiliki kualitas yang seharusnya untuk menjadi seorang pemimpin, dan engkau tidak mampu melakukannya, apa yang dapat kaulakukan? Jangan memaksakan diri atau mempersulit diri sendiri; jika engkau bisa mengangkat beban 25 kilo, angkatlah 25 kilo tersebut. Jangan mencoba pamer dengan memaksakan diri melampaui batasmu, dengan berkata, ‘25 kilo tidak cukup. Aku ingin mengangkat beban yang lebih berat lagi. Aku ingin mengangkat 50 kilo. Aku siap melakukannya sekalipun aku mati karena kelelahan!’ Engkau tidak mampu menjadi pemimpin atau pekerja, tetapi jika engkau tetap memaksakan diri melampaui batas untuk pamer, meskipun engkau tidak akan kelelahan, engkau akan menyebabkan penundaan pada pekerjaan gereja, memengaruhi kemajuan dan efisiensi pekerjaan, serta menghambat kemajuan hidup banyak orang—ini bukanlah tanggung jawab yang dapat kaupikul” (Firman, Jilid 5, Tanggung Jawab para Pemimpin dan Pekerja, “Tanggung Jawab para Pemimpin dan Pekerja (8)”). “Jika engkau berkualitas buruk tetapi masih menghabiskan seluruh waktumu untuk selalu ingin menjadi pemimpin, atau mengambil tugas penting tertentu, atau bertanggung jawab atas pekerjaan secara keseluruhan, atau melakukan sesuatu yang memungkinkanmu untuk menonjolkan diri, maka Kuberitahukan kepadamu: ini adalah ambisi. Ambisi dapat mendatangkan malapetaka, jadi engkau harus berwaspada terhadapnya. Semua orang berkeinginan untuk maju dan semua orang mau berusaha untuk mencapai kebenaran, dan ini bukan suatu masalah. Sebagian orang memiliki kualitas, memenuhi kriteria untuk menjadi pemimpin, dan mampu berusaha untuk mencapai kebenaran, dan ini adalah hal yang baik. Yang lain tidak berkualitas, jadi mereka harus mempertahankan tugas mereka sendiri, melaksanakan tugas yang ada di depan mereka dengan baik dan melaksanakannya berdasarkan prinsip, dan sesuai dengan persyaratan rumah Tuhan; bagi mereka, itu lebih baik, lebih aman, dan lebih realistis” (Firman, Jilid 5, Tanggung Jawab para Pemimpin dan Pekerja, “Tanggung Jawab para Pemimpin dan Pekerja (5)”). “Untuk menjadi pemimpin atau pekerja, orang harus memiliki tingkat kualitas tertentu. Kualitas orang menentukan kemampuan kerja mereka dan sampai sejauh mana mereka memahami prinsip-prinsip kebenaran. Jika kualitasmu agak kurang dan engkau tidak memiliki pemahaman yang cukup mendalam akan kebenaran, tetapi engkau mampu menerapkan sebanyak yang dapat kaupahami, dan engkau mampu menerapkan apa yang kaupahami tersebut, dan di dalam hatimu, engkau murni dan jujur, tidak bersiasat apa pun demi dirimu sendiri atau tidak mengejar ketenaran, keuntungan, serta status, dan engkau mampu menerima pemeriksaan Tuhan, itu berarti engkau adalah orang yang tepat” (Firman, Jilid 5, Tanggung Jawab para Pemimpin dan Pekerja, “Tanggung Jawab para Pemimpin dan Pekerja (20)”). Setelah membaca firman Tuhan, aku memahami bahwa di rumah Tuhan, menjadi pemimpin atau pekerja tidak hanya harus mengejar kebenaran, tetapi juga memiliki kualitas dan kemampuan kerja tertentu. Hanya dengan begitu, engkau bisa melakukan pekerjaan gereja dengan baik. Dulu gereja telah memberiku kesempatan untuk berlatih menjadi pemimpin, dan aku telah bekerja keras dalam pengejaranku. Meskipun aku bisa mengatasi masalah dan kesulitan saudara-saudari menurut firman Tuhan, ketika menyangkut hal-hal besar seperti memilih dan menunjuk orang atau pekerjaan pengambilan keputusan, aku tidak mampu membedakan orang atau memilih dengan tepat. Aku tahu beberapa prinsip secara doktrin, tetapi aku selalu melakukan kesalahan saat menerapkannya. Aku juga congkak dan tidak mau mendengarkan saran orang lain, selalu memilih dan menunjuk orang yang tidak sesuai, yang menimbulkan kekacauan dan gangguan pada pekerjaan gereja. Aku melihat bahwa kualitasku benar-benar buruk. Jika aku terus menjadi pemimpin, aku tidak hanya akan merugikan saudara-saudari, tetapi juga mengacaukan dan mengganggu pekerjaan gereja. Sekarang, berdasarkan kualitas dan kelebihanku, gereja telah menunjukku untuk melaksanakan tugas tulis-menulis, yang memanfaatkan kemampuanku sebaik-baiknya dan disesuaikan dengan kapasitasku. Ini juga berfungsi sebagai perlindungan bagiku. Keinginanku akan reputasi dan status begitu kuat sehingga jika aku menjadi pemimpin, aku akan terdorong tanpa terkendali untuk bekerja keras demi status, memamerkan diri di setiap kesempatan dalam pekerjaan dan khotbahku, dan tidak mampu menenangkan diri di hadapan Tuhan untuk mencari prinsip kebenaran. Aku juga akan menyebabkan kekacauan dan gangguan demi memuaskan ambisiku akan status dan menempuh jalan antikristus. Jadi, tidak menjadi pemimpin sebenarnya adalah hal yang baik bagiku. Sekarang, dalam tugas tulis-menulisku, aku bisa lebih menenangkan hatiku untuk makan dan minum firman Tuhan dan merenungkan kebenaran. Ini membantuku merenungkan dan memahami diriku sendiri dan bermanfaat bagi jalan masuk kehidupanku. Ini juga mengendalikan kecongkakan serta ambisiku, dan aku terlindungi oleh hal ini. Ini adalah niat Tuhan yang tekun. Aku seharusnya tunduk pada pengaturan gereja, berdiri di tempatku yang semestinya, dan melaksanakan tugas tulis-menulisku dengan baik. Ketika aku berpikir seperti ini, hatiku menjadi jauh lebih terang. Rasanya seperti aku telah meletakkan beban berat, dan aku merasa jauh lebih terbebaskan.

Suatu hari, aku mengetahui bahwa Saudari Qi Ya telah terpilih sebagai pemimpin gereja, dan aku merasa agak iri. “Dia memiliki kualitas yang baik dan bisa memainkan peran besar sebagai pemimpin di gereja, tetapi aku hanya bisa melaksanakan tugas tulis-menulis. Aku tidak akan pernah punya kesempatan untuk menjadi pemimpin dan dipandang tinggi lagi.” Ketika pikiran-pikiran ini muncul, aku segera menyadari bahwa keinginanku akan status muncul lagi, jadi aku memberontak terhadap pikiran-pikiranku itu. Aku memikirkan firman Tuhan: “Sebagai salah seorang dari antara manusia ciptaan, engkau harus tetap berada dalam posisimu yang semestinya, dan berperilaku dengan cara yang berintegritas. Dengan bertanggung jawab memegang teguh apa yang dipercayakan kepadamu oleh Sang Pencipta. Jangan bertindak di luar batas, atau melakukan hal-hal di luar jangkauan kemampuanmu atau yang menjijikkan bagi Tuhan. Jangan mengejar untuk menjadi orang hebat, manusia super, atau individu yang agung, dan jangan mengejar untuk menjadi Tuhan. Semua ini adalah harapan yang tidak seharusnya orang miliki” (Firman, Jilid 2, Tentang Mengenal Tuhan, “Tuhan itu Sendiri, Tuhan yang Unik I”). “Fungsinya tidak sama. Ada satu tubuh. Setiap orang di antaramu haruslah melaksanakan tugasmu, setiap orang di antaramu haruslah berada di tempatmu untuk melakukan yang terbaik—untuk setiap percikan api seharusnya ada satu kilatan cahaya—dan engkau harus mencari kedewasaan dalam hidup. Dengan demikian, Aku akan puas” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Perkataan Kristus pada Mulanya, Bab 21”). Setelah merenungkan firman Tuhan, aku memahami maksud Tuhan. Tuhan memberi setiap orang kualitas yang berbeda dan mengatur tugas yang berbeda bagi mereka; tidak ada tugas yang berstatus tinggi atau berstatus rendah. Aku seharusnya berdiri di tempatku sendiri, mengejar kebenaran, dan melaksanakan tugasku dengan baik untuk menghibur hati Tuhan. Itulah yang paling bermakna. Setelah memikirkan hal ini, aku bisa menenangkan hatiku untuk tugasku. Terkadang, ketika aku tidak melaksanakan tugasku dengan baik, aku merenungkan di mana letak kekuranganku dan bagaimana aku bisa memperbaikinya serta membuat terobosan. Setelah menerapkan cara ini selama beberapa waktu, aku bisa mencapai beberapa hasil yang baik dalam tugasku. Syukur kepada Tuhan karena telah menuntunku untuk mengalami perubahan ini!


27. Mengapa Aku Tidak Berani Menunjukkan Masalah Orang Lain

Oleh Xu Hui, Tiongkok

Dahulu, saat bergaul dengan para tetanggaku, aku perhatikan salah satu dari mereka berbicara terus terang. Setiap kali dia melihat ada yang salah pada diri seseorang, dia akan langsung menunjukkannya, dan sering kali menyinggung perasaan orang. Para tetangga lain membicarakannya di belakang, mereka bilang, “Bagaimana bisa orang yang kelihatannya begitu pintar melakukan hal sebodoh itu?” Lama-kelamaan, setiap kali dia datang saat para tetangga sedang mengobrol, mereka semua akan bubar. Perlahan-lahan, dia pun dikucilkan. Semua ini sangat mempengaruhiku, jadi aku yakin bahwa kelak aku tidak boleh blak-blakan seperti dia dalam bergaul dengan orang lain, supaya aku tidak dibenci orang. Seperti pepatah yang mengatakan, “Lindungi pertemananmu dengan tak pernah menunjukkan kesalahan orang lain,” dan “Jika engkau memukul orang lain, jangan pukul wajah mereka; jika engkau menyingkapkan orang lain, jangan singkapkan kekurangan mereka.” Ketika kita melihat masalah orang lain, cukuplah jika kita membatinnya dalam hati—tidak perlu dinyatakan kepada mereka. Kalau kau melakukannya, kau akan membuat mereka kehilangan muka dan bisa menyinggung perasaan mereka. Karena itu, setiap kali aku melihat masalah orang lain, aku tidak akan membicarakannya secara langsung. Para tetangga di sekitarku semua senang bergaul denganku, dan bersedia membicarakan apa pun denganku. Mereka juga memujiku karena populer dan mudah bergaul. Setelah mulai percaya kepada Tuhan, caraku bergaul dengan saudara-saudari juga sama saja. Jika aku melihat masalah atau perwujudan kerusakan mereka, aku tidak mau menunjukkannya dan mengungkapkannya. Aku yakin tindakan itu hanya akan mempermalukan dan menyingkapkan kekurangan mereka, yang bisa menyinggung perasaan mereka. Baru setelah mengalami beberapa hal, aku mengerti bahwa hidup dengan mengandalkan falsafah tentang cara berinteraksi dengan orang lain ini bertentangan dengan kebenaran.

Pada pertengahan September 2023, aku pergi ke sebuah gereja untuk melayani sebagai pemimpin. Beberapa saudara-saudari melaporkan bahwa Saudari Zhao Zhen, yang memberitakan Injil, memiliki watak congkak. Dia berbicara tanpa memikirkan perasaan orang lain, dan mereka merasa sedikit terkekang di dekatnya. Mereka memintaku untuk bersekutu dengan Zhao Zhen dan menelaah masalahnya, membantunya memahami diri sendiri. Aku berpikir, “Aku harus membantu menelaah masalahnya. Kalau tidak, dia akan terus berbicara dan bertindak berdasarkan watak congkaknya. Bukan hanya saudara-saudariku yang akan terkekang olehnya, tetapi pekerjaan juga akan terganggu.” Namun, kemudian aku berpikir, “Aku baru di gereja ini dan tidak kenal dengan Zhao Zhen. Bukankah dia akan malu jika begitu tiba aku langsung mengungkapkan dan menelaahnya? Bagaimana hubungan kami nantinya?” Setelah menimbang-nimbang, aku masih tidak tahu harus berbuat apa, tetapi pada akhirnya, dengan enggan aku pergi menemui Zhao Zhen. Saat bertemu dengannya, mulutku terasa kelu, dan aku terdiam cukup lama. Aku membayangkan bagaimana aku nanti harus sering bertemu dengannya. Jika aku menyinggung perasaannya, bukankah aku akan cari masalah sendiri? Aku memutuskan untuk menelaah dan menyingkapkan masalahnya nanti saja. Karena itu, aku hanya mengingatkannya secara ringan untuk berhati-hati dengan cara bicaranya di masa mendatang, dan agar dia tidak menunjukkan wajah tidak senang karena itu cenderung mengekang orang. Zhao Zhen mendengar ini dan berkata, “Aku tidak bermaksud apa-apa dengan perkataanku. Ke depan akan lebih kuperhatikan.” Dalam perjalanan pulang, aku berpikir tentang bagaimana Zhao Zhen tidak memahami watak rusaknya sendiri, dan dalam hatiku, aku merasa sedikit menyalahkan diri sendiri. Namun, kemudian aku berpikir, “Aku sudah menunjukkan beberapa masalah kepadanya. Jika nanti aku mendapatinya menyingkapkan watak congkak lagi, aku bisa bersekutu dengannya dan mengungkapkannya saat itu.” Tidak lama kemudian, diaken penyiraman melaporkan bahwa Wang Hong, pemimpin tim penyiraman, telah beberapa kali menjadikan risiko lingkungan sebagai alasan untuk tidak melaksanakan tugasnya dan menghadiri pertemuan, serta mengabaikan dua kelompok yang menjadi tanggung jawabnya. Setelah memahami itu, aku mengetahui bahwa dia terlalu penakut dan penuh kecurigaan, dia juga selalu mengatakan bahwa ada orang yang membuntutinya. Dia telah beberapa kali menerima persekutuan tetapi tidak memperoleh pemahaman apa pun, jadi diaken penyiraman ingin aku bersekutu dengannya. Aku tahu aku harus segera mencari Wang Hong untuk bersekutu dan menelaah masalahnya, tetapi kemudian aku berpikir, “Aku dan Wang Hong bahkan belum pernah bertemu. Jika begitu tiba aku langsung mengungkapkan masalahnya, akankah dia menganggapku sangat tidak berperasaan? Bagaimana jika aku menyinggung perasaannya? Aku baru di gereja ini. Kalau aku mulai menelaah masalah orang ini dan mengungkapkan masalah orang itu, lalu menyinggung perasaan semua orang, mereka semua akan memusuhi dan mengucilkanku. Akan sulit bagiku dalam melakukan pekerjaan kepemimpinan ini nantinya. Lebih baik kutunggu sampai aku lebih memahami semua aspek pekerjaan gereja.” Karena itu, aku tidak pergi menemui Wang Hong, tetapi malah meminta diaken penyiraman untuk bersekutu dengannya. Namun, persekutuannya tetap tidak membuahkan hasil apa pun. Akhirnya, masalah Wang Hong berlarut-larut, dan dia akhirnya tidak menghadiri pertemuan atau melaksanakan tugasnya selama lebih dari sebulan. Dua bulan kemudian, para pemimpin mengirim surat untuk mencari tahu tentang pelaksanaan tugas kami. Surat itu mengutip sebagian firman Tuhan mengenai tanggung jawab para pemimpin dan pekerja, yang menyentuh hatiku. Aku teringat saat pertama kali datang ke gereja ini dan saudara-saudari melaporkan masalah Zhao Zhen kepadaku, aku hanya bicara singkat saja kepada Zhao Zhen tentang masalahnya, dan tidak menelaah natur serta konsekuensi dari tindakannya yang didasari watak congkaknya. Akibatnya, Zhao Zhen tidak memahami dirinya sendiri, dan watak congkaknya sama sekali tidak berubah. Begitu juga, Wang Hong yang terus-menerus hidup dalam ketakutan dan tidak menghadiri pertemuan. Dia bahkan tidak melaksanakan tugasnya. Meskipun demikian, aku tidak bersekutu atau membantunya. Sebagai pemimpin di gereja, jika aku melihat masalah pada seorang saudara atau saudari tanpa menunjukkannya dan membantu mereka, atau memenuhi tanggung jawabku sendiri, bukankah itu berarti aku tidak melakukan pekerjaan nyata sama sekali? Saat memikirkan ini, hatiku merasa bersalah dan gelisah. Setelah itu, aku mencari Zhao Zhen dan mengungkapkan serta menelaah watak congkaknya. Setelah mendengarkanku, dia memperoleh sedikit pemahaman tentang dirinya dan bersedia untuk memperbaiki diri. Setelah itu, aku pergi menemui Wang Hong bersama diaken penyiraman. Kami bersekutu dan menelaah masalahnya, mengacu pada firman Tuhan, dan dia memahami watak rusaknya yang egois dan tercela. Kemudian, dia mulai melaksanakan tugasnya lagi. Ketika menyadari bahwa aku tidak membuat mereka tersinggung seperti bayanganku, tetapi sebaliknya, malah membantu mereka, aku menyesal tidak bersekutu dengan mereka lebih awal.

Setelah itu, aku merenungkan diriku sendiri: Watak rusak apa yang menyebabkanku tidak berani mengungkapkan dan menelaah masalah saudara-saudariku? Aku berdoa kepada Tuhan, “Tuhan, saat aku menemukan masalah pada saudara-saudariku, sebagai seorang pemimpin, aku seharusnya mempersekutukan kebenaran, menunjukkan masalahnya, dan membantu mereka. Namun, aku takut menyinggung mereka, jadi aku tidak berani bersekutu dan mengungkapkan masalah mereka. Aku tahu ini tidak sesuai dengan maksud-Mu. Kiranya Engkau mencerahkan dan menuntunku agar memahami diriku serta memetik pelajaran.” Dalam pencarianku, aku membaca firman Tuhan: “Ada prinsip dalam falsafah tentang cara berinteraksi dengan orang lain yang berbunyi, ‘Lindungi pertemananmu dengan tak pernah menunjukkan kesalahan orang lain.’ Itu berarti untuk menjaga pertemanan yang baik ini, orang harus tutup mulut tentang masalah teman mereka, sekalipun mereka melihatnya dengan jelas. Mereka menaati prinsip tersebut untuk tidak mempermalukan orang atau menyingkapkan kekurangan mereka. Mereka saling menipu, saling menyembunyikan, dan saling berintrik. Meskipun mereka tahu betul orang macam apa orang lain itu, mereka tidak mengatakannya secara langsung, tetapi menggunakan cara-cara licik untuk menjaga hubungan mereka. Mengapa orang ingin menjaga hubungan seperti itu? Ini karena orang tidak mau menciptakan musuh di tengah masyarakat atau di dalam kelompoknya, karena melakukan ini berarti dia akan sering menempatkan dirinya dalam situasi berbahaya. Karena engkau tahu seseorang akan menjadi musuhmu dan menyakitimu setelah engkau menyingkapkan kekurangannya atau menyakiti hatinya, dan engkau tidak ingin menempatkan dirimu dalam situasi seperti itu, engkau menggunakan prinsip falsafah tentang cara berinteraksi dengan orang lain yang berbunyi, ‘Jika engkau memukul orang lain, jangan pukul wajah mereka; jika engkau menyingkapkan orang lain, jangan singkapkan kekurangan mereka.’ Dilihat dari sudut pandang ini, jika dua orang berada dalam hubungan seperti itu, dapatkah mereka dianggap sebagai sahabat sejati? (Tidak.) Mereka bukan sahabat sejati, apalagi orang kepercayaan dari masing-masing mereka. Jadi, sebenarnya hubungan macam apakah ini? Bukankah ini adalah hubungan sosial yang mendasar? (Ya.) Dalam hubungan sosial semacam itu, orang tidak bisa berbicara dari hati ke hati, juga tidak memiliki hubungan yang mendalam, juga tidak dapat mengatakan apa pun yang ingin mereka katakan. Mereka tidak dapat menyampaikan apa yang ada dalam hati mereka, atau masalah yang mereka lihat dalam diri orang lain, atau perkataan yang akan bermanfaat bagi orang lain. Sebaliknya, mereka memilih mengucapkan perkataan yang menyenangkan, untuk menyenangkan hati orang lain. Mereka tidak berani mengatakan yang sebenarnya ataupun menjunjung tinggi prinsip, dan dengan cara itu mereka mencegah orang lain agar tidak memiliki pemikiran yang memusuhi mereka. Ketika tak seorang pun mengancam seseorang, bukankah orang tersebut akan hidup relatif tenang dan damai? Bukankah inilah tujuan orang dalam menganjurkan pepatah ini, ‘Jika engkau memukul orang lain, jangan pukul wajah mereka; jika engkau menyingkapkan orang lain, jangan singkapkan kekurangan mereka’? (Ya.) Jelas, ini adalah cara bertahan hidup yang bengkok dan licik yang mengandung unsur kewaspadaan, yang tujuannya adalah untuk melindungi diri sendiri. Karena hidup dengan cara seperti ini, orang tidak memiliki orang kepercayaan, tidak memiliki sahabat yang dengannya mereka dapat mengatakan apa pun yang mereka inginkan. Di antara orang-orang, yang ada hanyalah sikap saling berwaspada, saling memanfaatkan, dan saling bersiasat, di mana setiap orang mengambil apa yang mereka butuhkan dari hubungan tersebut. Bukankah begitu? Pada dasarnya, tujuan dari ‘Jika engkau memukul orang lain, jangan pukul wajah mereka; jika engkau menyingkapkan orang lain, jangan singkapkan kekurangan mereka’ adalah untuk menjaga agar tidak menyinggung orang lain maupun menciptakan musuh, untuk melindungi diri sendiri dengan tidak menyakiti siapa pun. Ini adalah teknik dan metode yang orang gunakan untuk menjaga dirinya agar tidak disakiti” (Firman, Jilid 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Apa yang Dimaksud dengan Mengejar Kebenaran (8)”). Melalui penyingkapan dalam firman Tuhan, aku menyadari bahwa jika kita hidup dengan falsafah tentang cara berinteraksi dengan orang lain, yaitu “Jika engkau memukul orang lain, jangan pukul wajah mereka; jika engkau menyingkapkan orang lain, jangan singkapkan kekurangan mereka,” kita hanya akan menjadi makin licik dan tak bisa dipercaya. Kita tidak akan bisa mengatakan apa yang sebenarnya kita pikirkan kepada orang lain, tidak berani mengatakan hal-hal yang bahkan bermanfaat bagi orang lain, dan tidak akan bisa memberikan bantuan yang tulus kepada mereka. Inilah cara orang tidak percaya berinteraksi dengan orang lain. Selama bertahun-tahun ini, aku telah hidup dengan falsafah Iblis. Aku telah menganggap “Jika engkau memukul orang lain, jangan pukul wajah mereka; jika engkau menyingkapkan orang lain, jangan singkapkan kekurangan mereka” sebagai prinsip bertahan hidupku. Aku percaya bahwa ketika aku melihat masalah atau kekurangan orang lain, cukuplah menyebutkannya secara halus, dan aku tidak boleh mengungkapkan atau menelaahnya, kalau tidak, aku akan menyinggung perasaan mereka, menciptakan musuh, serta merugikan diriku sendiri. Ketika aku melihat kekurangan tetangga-tetanggaku, aku tidak pernah menyebutkannya, karena takut menyinggung perasaan mereka dan akibatnya dikucilkan. Setelah mulai percaya kepada Tuhan, aku terus mempertahankan pandangan ini dalam hidupku. Sebagai seorang pemimpin gereja, ketika melihat watak rusak apa pun yang disingkapkan oleh saudara-saudariku, aku seharusnya membantu mereka dengan kasih dan menunjukkan masalah mereka. Inilah tanggung jawab yang seharusnya kupenuhi, tetapi aku tidak melakukan pekerjaan nyata sama sekali. Ketika saudara-saudariku melaporkan masalah Zhao Zhen, aku sangat menyadari jika aku tidak mempersekutukan dan menelaah masalahnya serta membantunya sadar dan memperbaiki diri, dia akan makin mengekang saudara-saudari dan pekerjaan pun akan terpengaruh. Namun, aku takut akan membuatnya tersinggung sehingga akan membuatku sulit berteman dengannya di kemudian hari, yang akan menyulitkan pekerjaan kepemimpinanku. Karena itu, aku hanya membahasnya secara singkat. Akibatnya, Zhao Zhen tidak memahami watak congkaknya dan sama sekali tidak berubah. Hal yang sama juga terjadi pada Wang Hong. Aku jelas melihat Wang Hong hidup dalam rasa gentar dan takut, tidak menghadiri pertemuan atau melaksanakan tugasnya, dan ini telah menunda pekerjaan. Namun, aku membayangkan jika aku mengungkapkan dan menelaah masalahnya saat baru pertama kali bertemu, dia akan mengatakan bahwa aku tidak berperasaan. Apa yang akan kulakukan jika aku menyinggung perasaannya? Karena itu, aku tidak mau mengungkapkan atau menunjukkan masalahnya, dan bahkan bertindak sedikit licik dengan melemparkan masalah itu ke diaken penyiraman agar dia yang menyelesaikan. Aku menggunakan falsafah Iblis untuk menjaga hubunganku dengan orang-orang. Di luar, kelihatannya semua orang akur, tetapi sebenarnya, aku telah merugikan saudara-saudariku serta menunda pekerjaan. Seandainya saja aku bisa menerapkan kebenaran lebih awal dan mengungkapkan serta menelaah masalah Zhao Zhen dan Wang Hong, mereka akan memahami diri mereka lebih cepat, dan kerusakan pada pekerjaan gereja serta jalan masuk kehidupan mereka bisa dihindari. Aku sadar bahwa “Jika engkau memukul orang lain, jangan pukul wajah mereka; jika engkau menyingkapkan orang lain, jangan singkapkan kekurangan mereka” bukanlah hal yang positif, melainkan sebuah falsafah tentang cara berinteraksi dengan orang lain yang licin dan licik. Ini sepenuhnya bertentangan dengan kebenaran. Seandainya aku terus hidup dengan falsafah Iblis, aku bisa kapan saja melakukan sesuatu yang akan merugikan diriku dan orang lain, menyebabkan kekacauan serta gangguan pada pekerjaan gereja selain juga membuat Tuhan muak dan jijik. Pada akhirnya, aku pun akan disingkapkan dan disingkirkan.

Kemudian, aku membaca lebih banyak firman Tuhan: “Apakah kata ‘menyingkapkan’ dalam ungkapan ‘jika engkau menyingkapkan orang lain, jangan singkapkan kekurangan mereka’ baik atau buruk? Apakah kata ‘menyingkapkan’ ini memiliki kesetaraan dengan menyingkapkan atau mengungkapkan orang yang dimaksud dalam firman Tuhan? (Tidak.) Dari pemahaman-Ku tentang kata ‘menyingkapkan’ yang ada dalam bahasa manusia ini, arti kata itu bukan seperti itu. Pada dasarnya ini adalah suatu bentuk penyingkapan yang kejam; kata ini berarti menyingkapkan masalah dan kekurangan orang, atau beberapa hal dan perilaku yang tidak diketahui orang lain, atau intrik, gagasan, pandangan tertentu di baliknya. Inilah arti kata ‘menyingkapkan’ dalam ungkapan ‘jika engkau menyingkapkan orang lain, jangan singkapkan kekurangan mereka’. Jika dua orang hidup rukun dan saling percaya, tanpa penghalang di antara mereka, dan masing-masing dari mereka berharap dapat bermanfaat dan membantu satu sama lain, maka yang terbaik bagi mereka adalah duduk bersama dan menjelaskan masalah satu sama lain dengan keterbukaan dan ketulusan. Inilah yang benar, dan ini tidak menyingkapkan kekurangan orang lain. Jika engkau menemukan masalah orang lain tetapi melihat bahwa mereka belum mampu menerima saranmu, maka jangan mengatakan apa pun, untuk menghindari pertengkaran atau konflik. Jika engkau ingin membantu mereka, tanyakan pendapat mereka dan tanyakan dahulu kepada mereka, ‘Kulihat kau punya sedikit masalah, dan aku ingin memberimu beberapa saran. Aku tidak tahu apakah kau akan mampu menerimanya. Jika kau mau, aku akan memberitahumu. Jika kau tidak mau, aku tidak akan mengatakannya.’ Jika mereka berkata, ‘Aku memercayaimu. Apa pun yang kaukatakan tentunya adalah hal yang dapat diterima. Aku pun akan dapat menerimanya,’ itu artinya engkau telah diberi izin, dan setelah itu, barulah engkau boleh menyampaikan masalah mereka satu per satu. Mereka bukan saja akan sepenuhnya menerima apa yang kaukatakan, tetapi juga akan mendapat manfaat darinya, dan engkau berdua akan tetap dapat mempertahankan hubungan yang normal. Bukankah itu artinya memperlakukan satu sama lain dengan ketulusan? (Benar.) Inilah cara yang benar untuk berinteraksi dengan orang lain; ini tidak sama dengan menyingkapkan kekurangan orang lain” (Firman, Jilid 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Apa yang Dimaksud dengan Mengejar Kebenaran (8)”). Dari firman Tuhan, aku mengerti apa artinya menyingkapkan kekurangan orang lain, dan apa artinya menunjukkan serta membantu dengan benar. Tindakan menyingkapkan kekurangan seseorang adalah serangan jahat, sengaja memanfaatkan kelemahan, masalah pribadi, dan bahkan hal-hal yang paling tabu demi mengungkapkan kekurangan orang lain; itu adalah sengaja mempermalukan orang lain, serta hanya merugikan mereka. Sebaliknya, di rumah Tuhan, ketika kita melihat saudara-saudari kita menyingkapkan watak rusak atau bertentangan dengan prinsip, kita mengungkapkan, menelaah, dan menunjukkan masalah yang ada pada mereka sesuai dengan firman Tuhan, membantu mereka untuk memahami watak rusak mereka. Ini bermanfaat bagi jalan masuk kehidupan mereka. Penelaahan dan pengungkapan semacam ini bukanlah menyingkapkan kekurangan, melainkan bantuan yang penuh kasih. Dalam menangani masalah Zhao Zhen, ketika aku mengungkapkan dan menelaah watak congkaknya sesuai dengan firman Tuhan, aku membantunya merenungkan serta mengenali masalahnya agar dia bisa berubah, mencapai jalan masuk kehidupan, dan bekerja sama secara harmonis dengan saudara-saudarinya untuk melaksanakan tugasnya dengan baik. Ini adalah hal yang bermanfaat baginya. Selain itu, ketika aku bersekutu dengan Wang Hong serta menelaah masalah sifatnya yang egois dan mementingkan diri sendiri, tujuannya adalah untuk membantunya memperoleh pemahaman tentang esensi naturnya yang egois dan tercela, sehingga dia bisa bertobat, memperbaiki diri, dan melaksanakan tugasnya. Ini juga membantu Wang Hong. Pengungkapan dan penelaahan semacam ini selaras dengan prinsip-prinsip kebenaran dan merupakan hal yang positif; ini bukan menyingkapkan kekurangan orang. Jadi, untuk membedakan antara menyingkapkan kekurangan dengan bimbingan serta bantuan yang benar, kuncinya adalah dengan melihat niat dan tujuan awalnya. Selain itu, aku juga selalu khawatir jika aku mengungkapkan dan menelaah masalah orang lain, maka itu akan menyinggung mereka dan membuat mereka memusuhiku. Ini akan menyulitkan pekerjaan kepemimpinanku. Karena itu, aku selalu menjaga hubunganku dengan orang lain. Sebenarnya, rumah Tuhan berbeda dari masyarakat. Di rumah Tuhan, kebenaranlah yang berkuasa. Untuk melaksanakan tugas dengan baik, kita harus bertindak sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran, dan bukan berarti kau hanya bisa melakukan pekerjaan dengan baik dengan menjaga hubungan baik dengan orang lain. Aku menyadari bahwa gagasanku sangat menyimpang dan sama sekali tidak sesuai dengan kebenaran.

Aku terus mencari: watak rusak macam apa yang menyebabkanku tidak berani mengungkapkan masalah orang lain? Aku membaca firman Tuhan: “Hati nurani dan nalar kedua-duanya seharusnya menjadi bagian dari kemanusiaan seseorang. Keduanya adalah hal yang paling mendasar dan paling penting. Orang macam apakah yang tidak memiliki hati nurani dan tidak memiliki nalar kemanusiaan yang normal? Secara umum, dia adalah orang yang tidak memiliki kemanusiaan, orang yang memiliki kemanusiaan yang sangat buruk. Secara lebih mendetail, apa perwujudan tidak adanya kemanusiaan yang diperlihatkan orang ini? Cobalah menganalisis ciri-ciri apa yang ditemukan dalam diri orang-orang semacam itu dan perwujudan spesifik apa yang mereka tunjukkan. (Mereka egois dan hina.) Orang-orang yang egois dan hina bersikap asal-asalan dalam tindakan mereka dan menjauh dari apa pun yang tidak berkaitan dengan mereka secara pribadi. Mereka tidak memikirkan kepentingan rumah Tuhan, mereka juga tidak menunjukkan perhatian kepada maksud Tuhan. Mereka tidak terbeban untuk melaksanakan tugas mereka ataupun bersaksi bagi Tuhan, dan mereka tidak memiliki rasa tanggung jawab. ... Apakah orang semacam ini memiliki hati nurani dan nalar? (Tidak.) Apakah seseorang yang tidak memiliki hati nurani dan nalar yang berperilaku seperti ini merasa bersalah? Orang-orang semacam ini tidak memiliki perasaan bersalah; hati nurani orang semacam ini tidak ada gunanya. Hati nurani mereka tidak pernah merasa bersalah, jadi dapatkah mereka merasakan teguran atau pendisiplinan Roh Kudus? Tidak, mereka tidak bisa” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Dengan Menyerahkan Hatinya kepada Tuhan, Orang Dapat Memperoleh Kebenaran”). Setelah membaca firman Tuhan, hatiku terasa tertusuk; aku merasa bersalah dan gelisah atas apa yang telah kulakukan. Tuhan berfirman bahwa orang yang memiliki hati nurani dan kemanusiaan punya rasa terbeban dalam tugasnya serta memiliki rasa tanggung jawab, mempertimbangkan kepentingan rumah Tuhan dalam segala hal serta mengungkapkan dan menelaah orang-orang yang mengacaukan atau mengganggu pekerjaan gereja. Sebaliknya, bagi mereka yang tidak memiliki kemanusiaan, yang paling mereka pikirkan adalah rasa takut menyinggung perasaan orang dan menciptakan musuh. Mereka hanya melindungi kepentingannya sendiri dan bersikap seperti penyenang orang, tidak melindungi kepentingan rumah Tuhan sama sekali. Saat merenungkan diriku sendiri, kusadari aku hanyalah orang yang egois dan tercela dengan kemanusiaan yang buruk seperti yang disingkapkan Tuhan. Aku sadar betul bahwa saudara-saudariku terkekang oleh Zhao Zhen, dan ini telah membawa dampak pada pekerjaan gereja serta jalan masuk kehidupan mereka. Namun, aku sama sekali tidak memedulikannya. Selain itu, Wang Hong menggunakan risiko terhadap keselamatannya sebagai alasan untuk meninggalkan tugasnya. Sebagai seorang pemimpin gereja, aku seharusnya bersekutu dengan mereka dan menelaah masalah-masalah ini sesegera mungkin, agar mereka dapat memahami kerugian dan konsekuensi jika terus seperti ini, memperbaiki keadaan mereka secepatnya, serta melaksanakan tugas mereka dengan baik. Namun, aku takut jika menyinggung perasaan mereka, maka aku akan dibenci dan dikucilkan, jadi aku tidak bersekutu dengan mereka. Di setiap kesempatan, aku melindungi kepentinganku sendiri, dan hanya berpikir tentang menjaga hubungan baik dengan orang-orang serta meninggalkan kesan yang baik pada mereka. Aku sama sekali tidak mempertimbangkan kepentingan gereja, juga tidak mempertimbangkan apakah kehidupan saudara-saudariku akan menderita kerugian. Aku benar-benar egois dan tercela serta sama sekali tidak memiliki rasa keadilan! Aku sama sekali tidak melaksanakan tugasku. Aku sedang melakukan kejahatan dan menentang Tuhan! Jika aku tidak bertobat dan memperbaiki diri, pada akhirnya aku akan dibenci Tuhan dan disingkirkan. Ketika memahami ini, aku menyesali apa yang telah kulakukan. Aku merasa berutang kepada Tuhan, dan merasa telah mengecewakan saudara-saudariku. Aku berdoa kepada Tuhan, “Tuhan, aku bersedia bertobat dan menjadi orang yang memiliki kemanusiaan dan rasa keadilan. Aku ingin kelak dapat lebih mementingkan maksud-Mu dan melindungi kepentingan gereja.”

Melalui doa dan pencarian, aku menemukan jalan penerapan dalam firman Tuhan. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Jika engkau ingin membangun hubungan yang normal dengan Tuhan, hatimu harus berpaling kepada Dia; dengan ini sebagai dasar, engkau juga akan memiliki hubungan yang normal dengan orang lain. Jika engkau tidak memiliki hubungan yang normal dengan Tuhan, maka apa pun yang engkau lakukan untuk mempertahankan hubunganmu dengan orang lain, sekeras apa pun engkau bekerja, atau sebanyak apa pun energi yang kaukerahkan, semua itu hanyalah falsafah tentang cara berinteraksi dengan orang lain. Engkau akan melindungi kedudukanmu di tengah khalayak dan memperoleh pujian mereka melalui sudut pandang manusia dan falsafah manusia, bukannya membangun hubungan antarpribadi berdasarkan firman Tuhan. Jika engkau tidak berfokus pada hubunganmu dengan orang lain, melainkan menjaga hubunganmu yang normal dengan Tuhan, jika engkau bersedia memberikan hatimu kepada Tuhan dan belajar tunduk kepada-Nya, maka secara alami hubungan antarpribadimu akan menjadi normal. Dengan demikian, hubungan ini tidak akan dibangun dalam daging, melainkan dibangun di atas dasar kasih Tuhan. Engkau hampir tidak ada interaksi daging dengan orang lain, tetapi pada tingkat rohani, akan ada persekutuan dan saling mengasihi, saling menghibur, dan saling membekali di antaramu. Semua ini dilakukan di atas dasar keinginan untuk memuaskan Tuhan—hubungan ini tidak dipertahankan melalui falsafah cara berinteraksi dengan orang, hubungan itu terbentuk secara alami ketika orang memikul beban bagi Tuhan. Hubungan ini tidak membutuhkan upaya manusia sedikit pun, engkau hanya perlu melakukan penerapan sesuai dengan prinsip firman Tuhan” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Sangatlah Penting untuk Membangun Hubungan yang Normal dengan Tuhan”). Dari firman Tuhan, aku mengerti bahwa dalam bergaul dengan saudara-saudari, kita harus memperlakukan orang lain sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran. Saat kita menemukan saudara-saudari kita menyingkapkan watak rusak, kita harus bersekutu dan membantu mereka dengan kasih, supaya mereka bisa merenung dan mengenal diri sendiri, serta memperoleh jalan masuk kehidupan. Kita tidak boleh berpegang pada falsafah tentang cara berinteraksi dengan orang lain dalam menjaga hubungan kita. Terkadang mereka tidak bisa memahami masalahnya, sehingga dibutuhkan pengungkapan serta penelaahan. Asalkan mereka adalah saudara-saudari yang mengejar kebenaran, mereka akan bisa menyikapi ini dengan benar dan kemudian berubah. Namun, mereka yang tidak mengejar kebenaran akan membantah serta menentang ketika ditunjukkan dan diungkapkan masalahnya. Inilah yang menyingkapkan jati diri mereka, dan sekaligus membantu kita untuk membedakan mereka. Kemudian, aku perhatikan bahwa diaken penyiraman tidak berbeban dalam tugasnya. Dia berlambat-lambat dalam melakukan pekerjaan, dan bahkan berdalih, mengatakan bahwa kualitasnya buruk dan dia tidak memahami kebenaran. Aku ingin menunjukkan masalahnya agar dia lebih berbeban dalam tugasnya, tetapi kemudian aku berpikir, “Kalau aku langsung mengungkapkan dan menunjukkan masalahnya lalu menyinggung perasaannya, bagaimana nanti kami akan bekerja sama?” Saat memikirkan ini, aku merasa sedikit ragu. Kemudian, aku teringat beberapa firman Tuhan yang pernah kubaca. Aku pun sadar bahwa aku lagi-lagi mencoba menjaga hubunganku dengan orang lain dengan mengandalkan falsafah Iblis dalam berinteraksi dengan orang lain. Sebaik apa pun aku menjaga hubunganku dengan orang lain, itu bukanlah penerapan kebenaran, dan hal itu Tuhan tidak berkenan atasnya. Aku berdoa kepada Tuhan, supaya aku diberikan tekad untuk memberontak terhadap daging serta menerapkan kebenaran. Kali ini, aku harus menerapkan kebenaran dan bertindak sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran. Karena itu, aku menunjukkan masalah diaken penyiraman yang bersikap asal-asalan dalam tugasnya, dan mempersekutukan tentang natur serta konsekuensi dari sikap asal-asalan. Setelah persekutuan itu, dia memahami masalahnya, dan bersedia untuk memberontak terhadap dirinya sendiri serta menerapkan kebenaran. Aku merasakan sendiri, saat kita bisa memperlakukan orang sesuai prinsip kebenaran, hati kita menjadi tenang. Syukur kepada Tuhan!


28. Aku Sekarang Dapat Menghadapi Kematian dengan Tenang

Tubuhku selalu sakit-sakitan. Setelah menikah, aku menjadi sibuk mengurus keluarga dan bisnis, dan aku tidak bisa makan atau beristirahat tepat waktu setiap hari. Bertahun-tahun ke sana kemari dan kelelahan membuat kesehatanku memburuk, aku pun menderita radang otot jantung, radang lambung bagian bawah, radang kantong empedu, dan vertigo. Aku juga mengidap osteofit dan tulang belakangku sering sakit. Bisa dibilang, hampir seluruh tubuhku dihinggapi penyakit. Radang otot jantung yang kuderita sangat parah, dan sedikit saja bekerja sudah membuatku terengah-engah dan sulit bernapas. Sepanjang tahun-tahun itu aku tersiksa oleh penyakit dan sangat menderita. Aku hanya bisa beristirahat di rumah di sebagian besar waktuku, dan merasa diriku seperti tidak berguna. Aku sangat iri ketika melihat orang-orang di jalanan penuh energi, dan aku sering bertanya-tanya, “Kapan aku bisa memiliki tubuh yang sehat seperti mereka?”

Pada tahun 2004, aku menerima pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa di akhir zaman. Setelah lebih dari setahun, penyakitku pada dasarnya telah sembuh, dan aku benar-benar bersyukur kepada Tuhan. Aku bertekad dalam hati: “Aku harus percaya kepada Tuhan dengan sepenuh hati untuk membalas kasih-Nya!” Setelah itu, kapan pun aku melihat saudara-saudari dalam kesulitan, aku berusaha sebaik mungkin untuk membantu mereka, dan tugas apa pun yang diberikan kepadaku, aku berusaha sebaik mungkin untuk melaksanakannya. Pada tahun 2009, pemimpin bersekutu denganku dan memintaku untuk menyirami petobat baru. Aku berpikir, “Bisnis kami di rumah sepenuhnya bergantung padaku, dan sesekali melaksanakan tugasku tidak memengaruhi pemasukanku. Namun jika aku menyirami petobat baru, ini akan membutuhkan lebih banyak waktu dan tenaga, dan jika bisnisku tidak ada yang mengurus, bisa-bisa bisnisku akan tutup.” Aku merasa agak bimbang. Namun kemudian aku teringat bagaimana Tuhan telah menyembuhkan penyakitku, dan bagaimana Tuhan telah memberiku kasih karunia yang begitu besar; aku sadar harus melaksanakan tugasku dengan benar untuk membalas kasih Tuhan. Aku merasa bahwa jika sekarang aku berhenti mencari uang lalu mencurahkan lebih banyak upaya dalam tugasku, Tuhan pasti akan melindungiku dan memberiku kesehatan yang baik, dan ketika pekerjaan Tuhan berakhir, mungkin Tuhan bahkan akan melindungiku dari mengalami malapetaka dan mengizinkanku masuk ke kerajaan surga untuk menikmati berkat-berkat yang besar. Jadi aku menerima tugas ini dan menyerahkan bisnis itu kepada suamiku. Terkadang aku berjalan puluhan mil sehari untuk memberitakan Injil, dan ketika sesampainya di rumah, pergelangan kakiku bengkak. Namun, aku tidak pernah mengeluh dalam hatiku. Ketika aku membayangkan akan menerima lebih banyak kasih karunia dan berkat Tuhan di masa depan, dan tentang memasuki kerajaan surga, aku menjadi makin termotivasi untuk melaksanakan tugasku.

Suatu hari di tahun 2017, aku tidak sengaja menemukan benjolan keras di dadaku. Setelah pergi ke rumah sakit, dokter berkata, “Tumor ini perlu biopsi untuk menentukan apakah itu jinak atau ganas. Jika ganas, kau akan perlu dioperasi.” Aku sedikit takut, pikirku, “Jika ganas, bukankah itu berarti aku pasti mati? Itu akan menjadi penyakit yang tidak dapat disembuhkan!” Namun kemudian, aku berpikir, “Aku adalah makhluk ciptaan—apakah aku hidup atau mati ada di tangan Tuhan. Jika Tuhan ingin aku hidup, aku tidak akan mati meskipun aku menderita kanker.” Dengan pemikiran itu, ketakutanku mereda. Setelah hasil biopsi keluar, dokter memberitahuku bahwa aku didiagnosis menderita kanker payudara dan dia menjadwalkan aku untuk menjalani operasi. Operasi selesai dengan sukses dalam waktu kurang dari tiga jam. Aku tahu ini adalah perlindungan Tuhan dan aku merasa sangat bersyukur kepada-Nya. Aku juga merenung bahwa bahkan dengan penyakit segawat ini aku tidak mengeluh terhadap Tuhan, dan Tuhan pasti akan menghilangkan kankerku. Setelah operasi, aku menjalani kemoterapi. Aku kira aku sudah bisa pulang setelah ini, tetapi yang mengejutkan, dokter berkata kondisiku cukup serius, dan sel kanker sudah menyebar ke kelenjar getah bening. Dia juga mengatakan bahwa kemoterapi tidak efektif, dan aku harus menjalani terapi radiasi. Aku benar-benar tertegun. Aku pernah mendengar dari pasien lain bahwa terapi radiasi sangat menyakitkan, dan mereka memuntahkan semua yang mereka makan dan menjadi sangat lemah. Beberapa bahkan tidak bisa berjalan dan harus didorong dengan kursi roda oleh anggota keluarga. Beberapa masih tidak berhasil mengendalikan kanker mereka setelah terapi radiasi dan akhirnya meninggal. Aku sangat takut. Aku berpikir, “Terapi radiasi sangat menyakitkan—apakah aku bisa menanggungnya? Jika sel kanker tidak terkontrol setelah terapi radiasi, apakah aku akan mati? Jika aku mati seperti ini, bukankah aku akan kehilangan kesempatan untuk diselamatkan? Lalu bukankah semua pengorbanan dan jerih payah selama bertahun-tahun ini akan sia-sia? Mengapa Tuhan tidak melindungiku atas semua penderitaan dan jerih payahku selama bertahun-tahun ini? Beberapa pasien di bangsal bahkan tidak percaya kepada Tuhan, tetapi setelah menjalani kemoterapi, kanker mereka terkontrol dan mereka bisa pulang. Mengapa aku yang percaya kepada Tuhan kondisinya malah lebih parah dari orang tidak percaya? Mungkinkah Tuhan telah meninggalkan aku?” Saat memikirkan hal ini, aku menangis tak terkendali seperti anak kecil dan aku sangat tertekan sehingga tidak bisa makan atau tidur. Ketika membaca firman Tuhan, aku juga hanya membacanya sambil lalu, dan bahkan tidak dapat menemukan kata-kata untuk berdoa. Hatiku dipenuhi kegelapan dan rasa sakit. Dalam keputusasaanku, aku berlutut dan berdoa kepada Tuhan, “Tuhan, membayangkan akan menjalani terapi radiasi saja sudah membuatku sangat takut. Aku khawatir jika mati, aku akan kehilangan kesempatan untuk diselamatkan. Tuhan, aku sangat lemah sekarang. Tolong bimbing aku untuk memahami maksud-Mu dan berikan aku keberanian untuk mengalami situasi ini.” Setelah berdoa, aku teringat sebuah bagian dari firman Tuhan: “Sudah sepatutnya manusia mengikuti Tuhan, dan semakin jauh mereka mengikuti-Nya, semakin terang jalannya. Tuhan tidak akan menyesatkan engkau, dan sekalipun Dia menyerahkan engkau kepada Iblis, Tuhan bertanggung jawab sampai akhir. Engkau harus memiliki keyakinan ini, dan inilah sikap yang harus makhluk ciptaan miliki terhadap Tuhan” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Bagaimana Mengetahui Kedaulatan Tuhan”). Firman Tuhan memberiku iman. Aku teringat Ayub. Meskipun Tuhan mengizinkan Iblis untuk mencobai Ayub, Dia memerintahkan Iblis untuk tidak mengambil nyawa Ayub. Meskipun daging Ayub sangat menderita, dia tidak kehilangan nyawanya karena perbuatan jahat Iblis. Meskipun aku menderita kanker dan tubuhku sangat lemah, bukankah fakta bahwa aku masih hidup dan operasinya berjalan dengan sukses juga karena perlindungan Tuhan? Aku seharusnya memiliki iman kepada Tuhan.

Kemudian aku membaca firman Tuhan: “Semakin Tuhan memurnikan manusia, semakin hati orang mampu mengasihi Tuhan. Penderitaan dalam hati mereka bermanfaat bagi hidup mereka, mereka lebih mampu untuk menjadi tenang di hadapan Tuhan, hubungan mereka dengan Tuhan bertambah dekat, dan mereka lebih mampu melihat kasih Tuhan yang luar biasa besar dan penyelamatan-Nya yang luar biasa besar. Petrus mengalami pemurnian hingga ratusan kali, dan Ayub menjalani sejumlah ujian. Jika engkau semua ingin disempurnakan oleh Tuhan, engkau pun harus mengalami pemurnian ratusan kali—engkau harus melewati proses ini dan melalui langkah ini—hanya dengan begitu engkau akan dapat memenuhi maksud-maksud Tuhan dan dijadikan sempurna oleh Tuhan. Pemurnian merupakan cara terbaik yang Tuhan gunakan untuk menyempurnakan manusia; hanya pemurnian dan ujian pahit yang dapat memunculkan kasih sejati kepada Tuhan dalam hati manusia. Tanpa penderitaan, orang tidak memiliki kasih yang sejati kepada Tuhan; jika mereka tidak diuji di dalam batinnya, jika mereka tidak mengalami pemurnian yang sejati, hati mereka akan selalu mengembara entah ke mana. Setelah dimurnikan hingga taraf tertentu, engkau akan melihat kelemahan dan kesulitanmu sendiri, engkau akan melihat seberapa banyak kekuranganmu dan bahwa engkau tidak mampu mengatasi banyaknya masalah yang engkau hadapi, dan engkau akan melihat seberapa banyak pemberontakanmu. Hanya selama ujianlah, orang mampu untuk benar-benar mengetahui keadaan mereka yang sesungguhnya; ujian bahkan lebih mampu untuk menyempurnakan orang” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Hanya dengan Mengalami Pemurnian, Manusia Dapat Memiliki Kasih Sejati”). “Dalam kepercayaan kepada Tuhan, yang orang cari adalah memperoleh berkat untuk masa depan; inilah tujuan dalam kepercayaan mereka. Semua orang memiliki niat dan harapan ini, tetapi kerusakan dalam natur mereka harus dibereskan melalui ujian dan pemurnian. Dalam aspek mana pun orang tidak disucikan dan memperlihatkan kerusakan, dalam aspek-aspek inilah mereka harus dimurnikan; ini adalah pengaturan Tuhan. Tuhan mengatur suatu lingkungan untukmu, yang memaksamu dimurnikan di sana sehingga engkau mampu mengetahui kerusakanmu sendiri. Pada akhirnya, engkau akan mencapai titik di mana engkau ingin melepaskan rencana dan keinginanmu, serta tunduk pada kedaulatan dan pengaturan Tuhan, sekalipun itu berarti engkau harus mati. Jadi, jika orang tidak mengalami beberapa tahun pemurnian, jika mereka tidak menanggung tingkat penderitaan tertentu, mereka tidak akan dapat membebaskan diri dari kekangan kerusakan daging dalam pemikiran dan hati mereka. Dalam aspek mana pun orang masih tunduk pada kekangan dari natur Iblis dalam diri mereka, dan dalam aspek mana pun mereka masih memiliki keinginan dan tuntutan mereka sendiri, dalam aspek-aspek inilah mereka harus menderita. Hanya melalui penderitaan, pelajaran dapat dipetik, yang berarti orang menjadi mampu untuk memperoleh kebenaran dan memahami maksud Tuhan. Sebenarnya, banyak kebenaran dapat dipahami dengan mengalami penderitaan dan ujian. Tak seorang pun mampu memahami maksud Tuhan, mengenal kemahakuasaan dan hikmat Tuhan atau memahami watak Tuhan yang benar ketika berada di lingkungan yang nyaman dan mudah, atau ketika keadaan baik. Itu tidak mungkin!” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Bagian Tiga”). Setelah membaca firman Tuhan, aku mulai lebih memahami maksud Tuhan. Tuhan menguji dan memurnikan manusia untuk menyucikan mereka, mendorong mereka untuk mencari kebenaran dan mengenali kerusakan, niat serta motivasi mereka yang tidak murni. Ini memungkinkan manusia untuk memperoleh pemahaman sejati tentang Tuhan dan mengembangkan kasih yang tulus kepada-Nya. Aku mendapatkan kanker bukan karena Tuhan berusaha menyingkapkan dan menyingkirkanku, melainkan karena aku memiliki watak rusak dan ketidakmurnian dalam imanku. Hanya melalui situasi seperti inilah hal-hal ini dapat tersingkap. Sebelumnya, aku melepaskan bisnisku demi bisa percaya kepada Tuhan dan melaksanakan tugasku, dan tidak peduli seberapa banyak aku menderita dalam tugasku, aku tidak mengeluh. Aku selalu memperlakukan pengorbanan dan jerih payah ini sebagai modal di hadapan Tuhan, dan bahkan menganggap diriku sebagai seseorang yang tunduk dan mengasihi Tuhan. Namun sekarang, setelah menderita kanker dan memerlukan terapi radiasi, aku sama sekali tidak memiliki iman kepada Tuhan dan salah memahami-Nya, berpikir Dia tidak lagi menginginkanku. Aku bahkan menggunakan usaha dan jerih payahku sebagai modal untuk mencoba berdebat dengan Tuhan, mengeluh bahwa Dia tidak melindungiku. Aku melihat bahwa aku benar-benar memberontak, dan penuh tuntutan serta pengharapan yang berlebihan terhadap Tuhan. Tanpa mengalami penyakit ini, aku tidak akan pernah mengetahui watak rusakku atau niatku yang salah dalam percaya kepada Tuhan. Jika aku tidak berubah sama sekali pada saat pekerjaan Tuhan berakhir, aku akan sepenuhnya kehilangan kesempatanku untuk diselamatkan. Dalam penyakit yang kuhadapi ini, Tuhan tidak berusaha menyingkirkanku, tetapi menyelamatkanku! Namun, aku tidak memahami maksud Tuhan dan bahkan salah memahami serta mengeluh tentang Dia. Ketika merenungkan ini, aku merasa sangat menyesal dan malu. Aku diam-diam berdoa kepada Tuhan dalam hatiku, bersedia untuk bertobat kepada-Nya dan mencari kebenaran untuk merenungkan watak rusakku.

Dalam pencarianku, aku membaca firman Tuhan: “Hubungan manusia dengan Tuhan hanyalah hubungan yang didasarkan pada kepentingan pribadi yang terang-terangan. Hubungan ini adalah hubungan antara penerima dan pemberi berkat. Sederhananya, ini adalah hubungan antara pekerja dan majikan. Pekerja bekerja keras hanya untuk menerima upah yang diberikan oleh majikannya. Dalam hubungan yang didasarkan pada kepentingan seperti itu, tidak ada kasih sayang kekeluargaan, yang ada hanyalah transaksi. Tidak ada mengasihi dan dikasihi, hanya derma dan belas kasihan. Tidak ada pengertian, hanya kesabaran yang terpaksa dan penipuan. Tidak ada keintiman, hanya jurang yang tak terjembatani. Sekarang setelah segala sesuatunya telah sampai pada titik ini, siapa yang mampu membalikkan tendensi semacam ini? Dan berapa banyakkah orang yang benar-benar mampu memahami betapa gentingnya hubungan ini? Aku yakin bahwa ketika orang membenamkan diri dalam kegembiraan karena diberkati, tak seorang pun yang dapat membayangkan betapa canggung dan tidak sedap dipandangnya hubungan dengan Tuhan yang seperti ini” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Lampiran 3: Manusia Hanya Dapat Diselamatkan di Tengah Pengelolaan Tuhan”). “Apa masalahnya jika manusia selalu mengajukan tuntutan terhadap Tuhan? Dan apa masalahnya jika mereka selalu memiliki gagasan tentang Tuhan? Apakah yang terkandung dalam natur manusia? Aku telah mendapati bahwa apa pun yang terjadi pada mereka, atau apa pun yang mereka hadapi, manusia selalu melindungi kepentingan mereka sendiri dan mengkhawatirkan daging mereka sendiri, dan mereka selalu mencari alasan atau dalih yang menguntungkan mereka. Mereka tidak mencari atau menerima kebenaran sedikit pun, dan semua yang mereka lakukan adalah untuk membenarkan daging mereka sendiri dan merencanakan demi prospek mereka sendiri. Mereka semua memohon kasih karunia dari Tuhan, ingin mendapatkan keuntungan apa pun yang bisa mereka peroleh. Mengapa manusia mengajukan begitu banyak tuntutan terhadap Tuhan? Ini membuktikan bahwa natur manusia adalah tamak, dan bahwa di mata Tuhan, mereka sama sekali tidak memiliki nalar. Dalam semua yang manusia lakukan—baik pada saat mereka berdoa atau bersekutu atau berkhotbah—pengejaran, pemikiran, dan aspirasi mereka, semua hal ini adalah tuntutan terhadap Tuhan dan upaya untuk memohon sesuatu dari-Nya, semuanya dilakukan manusia dengan harapan mendapatkan sesuatu dari Tuhan. Ada orang-orang yang berkata ‘seperti inilah natur manusia,’ dan perkataan ini benar. Selain itu, manusia mengajukan terlalu banyak tuntutan terhadap Tuhan dan memiliki terlalu banyak keinginan berlebihan yang membuktikan bahwa manusia benar-benar tidak memiliki hati nurani dan nalar. Mereka semua menuntut dan memohon sesuatu demi kepentingan mereka sendiri, atau mencoba berdebat dan mencari alasan untuk diri mereka sendiri—mereka melakukan semua ini demi diri mereka sendiri. Dalam banyak hal, dapat terlihat bahwa apa yang manusia lakukan sama sekali tidak bernalar, yang merupakan bukti penuh bahwa logika Iblis ‘Jika orang tidak memikirkan dirinya sendiri, langit dan bumi akan menghukumnya’ sudah menjadi natur manusia. Menunjukkan masalah apa ketika manusia mengajukan terlalu banyak tuntutan terhadap Tuhan? Ini menunjukkan bahwa manusia telah dirusak Iblis sampai titik tertentu, dan bahwa dalam kepercayaan mereka kepada Tuhan, mereka sama sekali tidak memperlakukan Dia sebagai Tuhan” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Manusia Mengajukan Terlalu Banyak Tuntutan Terhadap Tuhan”). Tuhan mengungkapkan bahwa natur manusia itu egois dan tercela, dan apa pun yang mereka lakukan adalah demi keuntungannya sendiri. Bahkan iman mereka kepada Tuhan membawa niat pribadi, dan mereka dengan sia-sia berharap untuk menukar penderitaan dan jerih payah lahiriah demi tempat tujuan yang baik. Apa yang Tuhan ungkapkan persis seperti keadaanku. Sebelum menemukan Tuhan, aku dipenuhi penyakit, dan setelah menemukan Tuhan, penyakit-penyakitku semua sembuh. Jadi aku bersyukur dan memuji Tuhan serta bertekad untuk membalas kasih-Nya, dan apa pun tugas yang gereja atur untukku, aku akan aktif melaksanakannya. Aku bahkan mengesampingkan bisnisku dan mengorbankan diriku untuk Tuhan penuh waktu. Ketika mengetahui bahwa aku menderita kanker, meskipun aku tampak agak tunduk, pada kenyataannya, aku berusaha menukar “ketundukan” dengan perlindungan Tuhan, berharap Dia akan menyembuhkan penyakitku. Ketika melihat orang-orang tidak percaya sembuh dari kanker sementara aku masih harus menjalani radiasi setelah kemoterapi—tidak hanya menghadapi penderitaan, tetapi juga bahaya bagi hidupku—sifat asliku terungkap. Aku mulai mengeluh bahwa Tuhan tidak melindungiku, dan aku secara tidak masuk akal menuntut agar Dia menghilangkan penyakitku. Aku melihat bahwa imanku didorong oleh niat untuk mendapatkan berkat, dan bahwa usaha dan pengorbanan diriku selama bertahun-tahun ini bukanlah untuk melaksanakan tugas sebagai makhluk ciptaan, melainkan sebuah usaha menukar penderitaan dan pengorbanan diriku dengan kasih karunia, berkat, dan upah surgawi. Aku benar-benar egois dan tercela. Paulus memberitakan Injil di sebagian besar Eropa dan sangat menderita, tetapi itu untuk menuntut upah dan mahkota dari Tuhan. Pada akhirnya, dia bahkan mengucapkan kata-kata tak tahu malu ini, “Aku sudah melakukan pertandingan yang baik. Aku sudah menyelesaikan perlombaanku, aku sudah menjaga imanku: Mulai dari sekarang sudah tersedia bagiku mahkota kebenaran” (2 Timotius 4:7-8). Usahaku dan jerih payahku, seperti Paulus, penuh niat, dan aku sama sekali tidak memiliki ketulusan atau kesetiaan kepada Tuhan. Aku memperlakukan Tuhan sebagai satu-satunya pegangan, sebagai majikan yang memberiku upah dan gaji. Penderitaan dan jerih payahku hanya untuk mendapatkan manfaat dari Tuhan. Dalam hal ini, aku mencoba menipu dan mengeksploitasi Tuhan. Ini benar-benar menjijikkan bagi Tuhan. Jika aku tidak mengubah perspektifku yang keliru di balik pengejaranku dan mengejar perubahan watak, maka tidak peduli seberapa aktif aku melaksanakan tugasku, aku tetap tidak akan mendapatkan keselamatan pada akhirnya. Dalam hatiku, aku berdoa kepada Tuhan, “Tuhan, melalui pengalaman kanker ini, aku telah melihat bahwa meskipun aku telah percaya kepada-Mu selama bertahun-tahun, aku tidak memiliki ketulusan atau kesetiaan kepada-Mu. Bahkan dalam tugasku, aku hanya berusaha menuntut kasih karunia dan berkat dari-Mu. Aku sekarang melihat betapa egois dan tercelanya diriku. Tuhan, aku tidak lagi ingin memberontak kepada-Mu seperti ini. Apa pun situasi yang menimpaku, aku bersedia untuk berfokus pada pencarian kebenaran dan tunduk pada penataan serta pengaturan-Mu.”

Dalam salah satu saat teduhku, aku membaca firman Tuhan: “Tidak ada hubungan antara tugas manusia dan apakah dia menerima berkat atau menderita kemalangan. Tugas adalah sesuatu yang harus dilaksanakan dengan baik oleh manusia; itu adalah panggilan surgawinya, dan dia seharusnya melakukannya tanpa mencari imbalan jasa, dan tanpa syarat atau tanpa berdalih. Hanya inilah yang dapat disebut melaksanakan tugas. Menerima berkat mengacu pada berkat yang orang nikmati ketika mereka disempurnakan setelah mengalami penghakiman. Menderita kemalangan mengacu pada hukuman yang orang terima ketika watak mereka tidak berubah setelah mereka menjalani hajaran dan penghakiman—yaitu ketika mereka tidak menjadi disempurnakan. Namun, entah mereka menerima berkat atau menderita kemalangan, makhluk ciptaan haruslah melaksanakan tugas mereka, melakukan apa yang seharusnya dilakukan, dan melakukan apa yang mampu dilakukannya; inilah yang setidaknya harus dilakukan seseorang, seseorang yang mengejar Tuhan. Janganlah engkau melaksanakan tugasmu hanya untuk menerima berkat, dan janganlah engkau menolak untuk melaksanakan tugas karena takut mengalami kemalangan. Kuberitahukan satu hal kepadamu: Pelaksanaan tugas manusia adalah apa yang harus dia lakukan, dan jika dia tidak mampu melaksanakan tugasnya, maka ini adalah pemberontakannya. Melalui proses melaksanakan tugasnyalah manusia secara berangsur-angsur diubahkan, dan melalui proses inilah dia menunjukkan kesetiaannya. Karena itu, makin kaumampu melaksanakan tugasmu, kau akan makin banyak mendapatkan kebenaran dan pengungkapanmu nanti akan makin nyata. Orang-orang yang hanya melaksanakan tugas dengan sekadarnya dan tidak mencari kebenaran pada akhirnya akan disingkirkan, karena orang-orang semacam itu tidak melakukan tugas mereka dalam menerapkan kebenaran, dan tidak menerapkan kebenaran dalam pelaksanaan tugasnya. Mereka adalah orang-orang yang tetap tidak berubah dan akan menderita kemalangan. Tidak hanya pengungkapan mereka yang tidak murni, tetapi segala sesuatu yang mereka ungkapkan juga jahat” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Perbedaan antara Pelayanan Tuhan yang Berinkarnasi dan Tugas Manusia”). Setelah membaca firman Tuhan, aku memperoleh pemahaman yang benar tentang makna melaksanakan tugas. Kita adalah makhluk ciptaan, jadi melaksanakan tugas kita adalah sepenuhnya wajar dan dapat dibenarkan. Itu adalah hal yang harus kita lakukan. Kita tidak seharusnya mencoba menggunakan ini sebagai alat tawar-menawar untuk membuat kesepakatan dengan Tuhan. Apakah kita diberkati atau menderita kemalangan tidak ada hubungannya dengan pelaksanaan tugas kita—bukan berarti hanya dengan melaksanakan tugas kita akan dijamin mendapat berkat pada akhirnya. Yang Tuhan lihat adalah apakah ada perubahan dalam watak kita. Jika kita menjalani penghakiman serta hajaran firman Tuhan dan watak rusak kita berubah, dan kita memperoleh ketundukan sejati kepada Tuhan serta dapat melaksanakan tugas sebagai makhluk ciptaan, barulah kita dapat memperoleh perkenanan Tuhan. Jika watak rusak kita belum disucikan, maka seberapa banyak pun kita berkeliling atau mengorbankan diri, kita tetap tidak akan mendapatkan berkat. Aku teringat saat menyadari penyakit ini adalah masalah hidup dan mati. Aku menggunakan penderitaan dan pengorbanan diriku di masa lalu sebagai modal untuk menuntut agar Tuhan melindungiku, salah mengira bahwa karena aku telah membayar harga, Tuhan harus memberiku kasih karunia. Aku telah menikmati begitu banyak kasih karunia dan berkat Tuhan, tetapi aku tidak menganggap tugasku sebagai tanggung jawabku sendiri. Aku meminta berkat dan upah dari Tuhan hanya karena sedikit usaha atau pengorbanan diri. Aku benar-benar tidak memiliki hati nurani dan nalar! Tuhan membawaku keluar dari lautan manusia yang luas kembali ke rumah-Nya dan mengizinkanku melaksanakan tugas. Maksud Tuhan adalah agar aku mencari kebenaran sambil melaksanakan tugasku, dan agar aku mengubah watak rusakku, sehingga dengan demikian, aku dapat disucikan dan diselamatkan. Aku harus tunduk kepada Tuhan dan berusaha untuk memuaskan Dia. Ketika memikirkan hal ini, aku bertekad dalam hati, “Jika setelah terapi radiasi kankerku tidak sembuh, bahkan jika aku mati, aku akan tetap bersedia tunduk pada penataan dan pengaturan Tuhan, dan aku tidak akan mengeluh terhadap Tuhan lagi. Jika kanker itu dapat disembuhkan melalui terapi radiasi, maka setelah itu aku akan lebih sungguh-sungguh mengejar kebenaran, dan akan melaksanakan tugasku untuk membalas kasih Tuhan.” Setelah memahami hal-hal ini, aku tidak lagi banyak berpikir, dan aku meminta suamiku membawaku ke rumah sakit untuk terapi radiasi. Di rumah sakit, dokter memintaku mengangkat lenganku untuk membuat cetakan posisi terapi radiasi. Namun lenganku sangat sakit sehingga aku bahkan tidak bisa mengangkatnya setinggi bahu. Mesin tidak bisa menargetkan area yang sakit, dan cetakan tidak bisa dibuat. Dokter tidak punya pilihan selain menyuruhku pulang dan berolahraga selama beberapa hari, dan kembali setelah aku bisa mengangkat lenganku. Sesampainya di rumah, aku tidak berani menunda dan terus berolahraga. Namun setelah tiga hari, lenganku masih tidak bisa diangkat. Aku berbaring di ranjang rumah sakit dan diam-diam berdoa kepada Tuhan, “Tuhan, entah hari ini aku bisa menjalani terapi radiasi tanpa masalah atau tidak, aku bersedia tunduk pada penataan dan pengaturan-Mu!” Tanpa kusadari, aku menjadi bisa mengangkat lenganku dan meletakkannya di belakang kepala. Ketika dokter melihat ini, dia segera membuat cetakan untukku. Selama terapi radiasi, aku tidak terlalu menderita, juga tidak banyak mengalami efek samping, dan aku tahu dengan jelas bahwa ini adalah perlindungan Tuhan bagiku. Aku merasa benar-benar bersyukur kepada Tuhan. Dengan cara ini, setelah tujuh belas putaran terapi radiasi, penyakitku terkontrol. Setelah itu, aku terus melaksanakan tugas di samping saudara-saudari.

Pada tahun 2020, aku sedang melaksanakan tugas menjadi tuan rumah. Karena kebutuhan pekerjaan, kadang-kadang aku harus keluar dan mengurus berbagai hal, dan kadang-kadang setelah menyelesaikan urusan, aku pulang di malam hari merasa sangat lelah. Aku teringat bahwa seorang pasien lain pernah berkata, “Setelah mengidap kanker, kau sama sekali tidak boleh bekerja terlalu keras, sebab kanker itu akan mudah kambuh. Jika kanker kambuh, itu mungkin tidak bisa disembuhkan.” Dokter juga menasihatiku untuk lebih banyak beristirahat dan tidak terlalu banyak bekerja. Ketika aku khususnya teringat pada semua kasus kematian akibat kanker yang kambuh yang kudengar saat di rumah sakit, aku merasa sedikit takut. Bagaimana jika kanker itu kambuh lagi? Apakah aku akan mati karenanya? Namun saat ini, PKC dengan membabi buta menangkap saudara-saudari, dan aku perlu menjaga lingkungan serta menjaga mereka tetap aman, jadi aku tidak punya waktu untuk ke rumah sakit untuk janji pemeriksaan lanjutan. Meskipun aku tampak bertahan dalam tugasku, aku sering khawatir tentang penyakitku, dan dari waktu ke waktu, aku berpikir, “Meskipun kesehatanku buruk, aku tidak pernah berhenti melaksanakan tugasku selama bertahun-tahun ini. Pasti Tuhan akan menjaga kankerku agar tidak kambuh lagi, kan?” Aku menyadari bahwa aku sekali lagi mencoba membuat kesepakatan dengan Tuhan, jadi aku segera berdoa kepada Tuhan untuk memberontak terhadap niatku ini. Kemudian aku membaca sebuah bagian dari firman Tuhan dan lebih memahami masalah hidup dan mati. Tuhan berfirman: “Orang yang telah memperoleh pemahaman tentang kedaulatan Sang Pencipta melalui pengalaman hidupnya selama puluhan tahun adalah orang yang memiliki pemahaman yang murni tentang makna dan nilai kehidupan. Orang seperti itu memiliki pengetahuan mendalam tentang tujuan hidup, dengan pengalaman dan pemahaman yang nyata mengenai kedaulatan Sang Pencipta, dan lebih dari itu, mampu tunduk pada otoritas Sang Pencipta. Orang seperti itu memahami makna penciptaan manusia oleh Sang Pencipta, memahami bahwa manusia harus menyembah Sang Pencipta, bahwa segala sesuatu yang manusia miliki berasal dari Sang Pencipta dan akan kembali kepada-Nya suatu hari dalam waktu dekat. Orang seperti ini memahami bahwa Sang Pencipta mengatur kelahiran manusia dan berdaulat atas kematian manusia, dan bahwa hidup dan mati telah ditetapkan sejak semula oleh otoritas Sang Pencipta. Jadi, jika orang benar-benar memahami hal-hal ini, dia dengan sendirinya akan mampu menghadapi kematian dengan tenang, mengesampingkan segala hal yang bersifat lahiriah dengan tenang, menerima dan tunduk dengan senang hati pada apa pun yang terjadi setelahnya, serta menyambut tahap terakhir dalam perjalanan hidup yang telah diatur oleh Sang Pencipta ini, daripada takut dan melawan kematian secara membabi buta” (Firman, Jilid 2, Tentang Mengenal Tuhan, “Tuhan itu Sendiri, Tuhan yang Unik III”). Setelah membaca firman Tuhan, aku memahami bahwa kelahiran, penuaan, penyakit, dan kematian semuanya ada di tangan Tuhan, dan waktu kematian seseorang telah ditentukan oleh Tuhan. Itu tidak seperti yang dikatakan orang-orang tidak percaya, bahwa terlalu banyak bekerja menyebabkan kanker kambuh yang berujung pada kematian. Jika Tuhan telah menentukan bahwa aku hanya hidup sampai usia tertentu, maka meskipun aku beristirahat setiap hari di tempat tidur dan tidak banyak bekerja keras, aku tetap tidak akan dapat lepas dari kematian. Jika aku berhenti melaksanakan tugasku karena takut kankerku kambuh, maka ini akan benar-benar menjadi pemberontakan terhadap Tuhan. Meskipun kankerku tidak kambuh, jika aku tidak melaksanakan tugasku, maka hidupku akan sia-sia, dan aku akan dibenci oleh Tuhan. Aku juga memahami bahwa apakah aku hidup atau mati bergantung pada kedaulatan dan pengaturan Tuhan, dan kekhawatiran serta kecemasanku tidak dapat mengubah itu. Yang harus kulakukan adalah tunduk pada pengaturan Tuhan dan melaksanakan tugasku. Maka, meskipun suatu hari aku meninggalkan dunia ini, hidupku akan berharga. Ketika menyadari hal ini, aku tidak lagi khawatir apakah kankerku akan kambuh dan apakah aku akan mati.

Kemudian aku membaca bagian lain dari firman Tuhan, dan jalan penerapannya menjadi makin jelas. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Jika, dalam imanmu kepada Tuhan dan pengejaran kebenaran, engkau dapat berkata, ‘Apa pun penyakit atau kejadian tidak menyenangkan yang Tuhan izinkan untuk menimpaku—apa pun yang Tuhan lakukan—aku harus tunduk dan tetap pada posisiku sebagai makhluk ciptaan. Pertama dan terutama, aku harus menerapkan aspek kebenaran ini—ketundukan—aku harus menerapkannya dan hidup dalam kenyataan ketundukan kepada Tuhan. Selain itu, aku tidak boleh meninggalkan apa yang telah Tuhan amanatkan kepadaku dan tugas yang harus kulaksanakan. Bahkan di akhir napasku, aku harus berpaut pada tugasku,’ bukankah ini arti menjadi kesaksian? Ketika engkau memiliki jenis tekad dan keadaan seperti ini, masih bisakah engkau mengeluh terhadap Tuhan? Tidak. Pada saat seperti itu, engkau akan berpikir, ‘Tuhan memberiku napas ini, Dia telah membekali dan melindungiku selama ini, Dia telah mengambil banyak penderitaan dariku, memberiku banyak kasih karunia dan banyak kebenaran. Aku telah memahami kebenaran dan misteri yang tidak dipahami orang selama generasi ke generasi. Aku telah mendapatkan sangat banyak dari Tuhan, jadi aku harus membalas kasih Tuhan! Sebelumnya, tingkat pertumbuhanku terlalu rendah, aku tidak memahami apa pun dan semua yang kulakukan menyakitkan bagi Tuhan. Aku mungkin tidak memiliki kesempatan lagi untuk membalas Tuhan di masa depan. Sebanyak apa pun waktu hidupku yang tersisa, aku harus mempersembahkan sedikit kekuatan yang kumiliki dan melakukan apa yang bisa kulakukan untuk Tuhan sehingga Tuhan dapat melihat bahwa pembekalan-Nya untukku selama bertahun-tahun tidak sia-sia tetapi telah membuahkan hasil. Biarkan aku membawa penghiburan kepada Tuhan dan tidak lagi menyakiti atau mengecewakan-Nya.’ Bagaimana kalau engkau berpikir seperti ini? Jangan berpikir tentang bagaimana menyelamatkan dirimu sendiri atau melarikan diri, berpikir, ‘Kapan penyakit ini akan sembuh? Jika aku sembuh, aku akan melakukan yang terbaik untuk melaksanakan tugasku dan menjadi sepenuh hati. Bagaimana aku bisa sepenuh hati jika aku sakit? Bagaimana aku bisa melaksanakan tugas makhluk ciptaan?’ Selama engkau memiliki napas, mampukah engkau melaksanakan tugasmu? Selama engkau memiliki napas, mampukah engkau untuk tidak membawa cela bagi Tuhan? Selama engkau memiliki napas, selama pikiranmu jernih, mampukah engkau untuk tidak mengeluh tentang Tuhan? (Ya.) Memang mudah untuk mengatakan ‘mampu’ sekarang, tetapi tidak akan begitu mudah ketika hal ini benar-benar terjadi kepadamu. Jadi, engkau semua harus mengejar kebenaran, sering berusaha keras di dalam kebenaran, dan menghabiskan lebih banyak waktu untuk merenungkan, ‘Bagaimana aku bisa memenuhi maksud Tuhan? Bagaimana aku bisa membalas kasih Tuhan? Bagaimana aku bisa melaksanakan tugas makhluk ciptaan?’ Apa arti makhluk ciptaan? Apakah tanggung jawab makhluk ciptaan hanyalah mendengarkan firman Tuhan? Tidak—tanggung jawabnya adalah menghidupi firman Tuhan. Tuhan telah memberimu begitu banyak kebenaran, begitu banyak jalan, dan begitu banyak hidup sehingga engkau dapat menghidupi hal-hal ini dan memberi kesaksian bagi Dia. Inilah yang harus dilakukan oleh makhluk ciptaan, dan inilah tanggung jawab dan kewajibanmu” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Hanya dengan Sering Membaca Firman Tuhan dan Merenungkan Kebenaran, Barulah Ada Jalan ke Depan”). Aku memahami bahwa tuntutan Tuhan bagi kita sangat sederhana, yaitu menghidupi kenyataan ketundukan, dan entahkah kita menghadapi penyakit atau kesulitan lain, kita harus melaksanakan tugas kita. Hidupku diberikan oleh Tuhan, dan ke depannya, apakah penyakitku akan kambuh ataukah aku akan mati, semuanya ada di tangan Tuhan, dan aku bersedia tunduk pada penataan serta pengaturan Tuhan. Aku hanya merasa sedikit lelah secara fisik, tetapi ini tidak berarti kankerku kambuh, dan aku tidak terlalu lelah sampai tidak bisa bangun dari tempat tidur. Terutama dengan penangkapan saudara-saudari secara membabi buta oleh PKC, aku harus memusatkan hatiku pada tugasku, dan aku harus berdoa serta bersandar pada Tuhan untuk melindungi saudara-saudari agar mereka dapat melaksanakan tugasnya dengan tenang. Setelah itu, aku terus melaksanakan tugasku seperti biasa. Kadang-kadang aku akan lebih banyak beristirahat ketika tubuhku terasa tidak nyaman, dan ketika aku merasa lebih baik, aku akan bangun dan membaca firman Tuhan. Ketika aku perlu keluar untuk mengurus sesuatu, aku akan keluar seperti biasa, tanpa terlalu banyak memikirkan penyakitku. Beberapa waktu kemudian, aku pergi ke rumah sakit untuk kontrol, dan kanker itu tidak kambuh. Aku telah melaksanakan tugasku seperti ini, pergi ke rumah sakit untuk kontrol setiap beberapa bulan, dan sekarang beberapa tahun telah berlalu dan kankerku masih belum kambuh. Aku benar-benar bersyukur atas perlindungan dan bimbingan Tuhan.

Melalui penyakit ini, aku menjadi lebih memahami maksud Tuhan untuk menyelamatkan manusia, dan aku telah melihat bahwa apa pun situasi yang Tuhan atur, semuanya adalah untuk menyucikan dan menghilangkan watak rusak manusia serta motivasi yang tidak murni dalam iman mereka. Pada saat yang sama, aku juga memahami bahwa selama seseorang hidup, mereka harus mengejar kebenaran, tunduk pada kedaulatan dan pengaturan Tuhan, dan melaksanakan tugasnya. Inilah satu-satunya cara untuk menjalani hidup yang bermakna dan berharga. Mulai sekarang, aku akan dengan sungguh-sungguh mengejar kebenaran, mengejar perubahan watak, dan melaksanakan tugasku demi memuaskan Tuhan. Syukur kepada Tuhan!


30. Setelah Harapanku pada Putraku Hancur

Oleh Chen Mo, Tiongkok

Aku lahir di keluarga terpelajar. Orang tuaku selalu menanamkan pemikiran seperti, “Mengejar hal-hal lain tidak penting, mengejar pendidikan tinggi lebih penting dari semuanya”, “Gajah mati meninggalkan gading, harimau mati meninggalkan belang”, dan “Jika engkau lebih menonjol dari orang lain, engkau akan membawa kehormatan bagi nenek moyangmu”. Aku menerima pemikiran dan pandangan ini dan selalu bekerja keras untuk mencapainya. Aku ingin mengubah nasibku lewat pengetahuan, dan percaya jika aku bisa masuk perguruan tinggi, aku akan mendapat pekerjaan yang terhormat. Aku bisa bekerja di kantor tanpa perlu melakukan pekerjaan fisik yang berat, dan orang-orang akan menghormatiku. Namun, kenyataannya tidak sesuai harapanku, dan aku gagal masuk perguruan tinggi. Kemudian, aku menjadi buruh di pabrik produk semen. Setelah aku menikah, ibu mertuaku meremehkanku karena aku hanya buruh biasa, dan sering mempersulit diriku. Dia selalu bilang bahwa aku ini bukan siapa-siapa, hanya buruh yang payah. Aku tidak berani membalas sepatah kata pun saat ibu mertuaku melontarkan ejekan dan hinaan itu, dan aku pun merasa sangat sedih. Aku memutuskan untuk belajar pelajaran akademik sambil mengasuh anakku, agar setelah masuk perguruan tinggi, aku bisa menjadi pejabat. Dengan begitu, ibu mertuaku tidak akan lagi memandang rendah diriku.

Pada tahun 1986, aku akhirnya mengikuti ujian masuk perguruan tinggi dan meraih gelar diploma, persis seperti yang kuharapkan. Setelah lulus, aku kembali ke pabrik dan menjadi pegawai resmi di sana. Kemudian, aku dipromosikan menjadi direktur pabrik cabang pakan ternak. Semua rekan sekelas dan kolegaku sangat mengagumiku, mereka bilang aku wanita hebat, dan semua kerabat serta teman-temanku memujiku. Saat berpapasan denganku di jalan, orang yang mengenalku akan menyapaku dengan hangat. Sikap ibu mertuaku juga berubah dibandingkan sebelumnya, dan dia selalu tersenyum saat berbicara denganku. Dia bahkan membanggakan kemampuanku kepada para tetangga. Akhirnya aku bisa berbangga diri. Aku pun menghela napas, “Ternyata, memiliki status dan tidak itu sangat berbeda! Tanpa pengetahuan dan status, kita hanya bisa menjadi orang kelas bawah yang dipandang rendah oleh orang-orang.” Saat aku sedang terhanyut dalam pujian orang lain, aku menyadari bahwa aku masih punya satu tanggung jawab: aku harus membina putraku dengan baik, agar dia memperoleh lebih banyak pengetahuan dan masuk perguruan tinggi seperti aku. Lalu, di masa depan, dia akan melampauiku, bisa meniti karier di pemerintahan, meraih kekuasaan dan status yang lebih tinggi, menjadi orang yang unggul, dan mengharumkan nama leluhur kami. Kemudian, sebagai ibunya, aku juga bisa ikut menikmati kehormatan dari kesuksesannya. Ketika putraku masuk SMP, aku menggunakan koneksiku untuk memasukkannya ke sekolah terbaik. Aku sering menyuruhnya belajar dengan giat, mendorongnya untuk berambisi, dan mengajarinya bahwa hanya dengan masuk perguruan tinggi, dia bisa mendapatkan pekerjaan yang baik dan memiliki masa depan yang cerah. Putraku tidak mengecewakanku, dan prestasi akademisnya selalu masuk peringkat enam besar di kelasnya. Wali kelasnya berkata kepadaku, “Anda harus membina putra Anda dengan baik. Dia sangat pintar, dan berpotensi masuk ke Universitas Tsinghua atau Peking.” Setelah mendengar perkataan guru itu, aku merasa sangat senang, dan berpikir, “Putraku pintar, jadi masuk universitas unggulan tidak akan menjadi masalah baginya. Akan sangat mudah baginya untuk mencari pekerjaan yang bagus di masa depan.” Karierku sukses, dan prestasi putraku di sekolah sangat baik. Ini membuatku penuh harapan akan masa depan yang lebih baik. Namun, apa yang terjadi selanjutnya sama sekali di luar dugaanku.

Sejak paruh kedua tahun 1995, pabrik cabang yang mengontrakku berubah dari untung menjadi rugi. Aku sangat khawatir akan hal itu. Ditambah lagi, aku menderita tuberkulosis parah, dan aku sangat lemah sehingga tidak bisa bekerja lagi. Karena aku memutuskan kontrak lebih awal, pihak pabrik tidak membayarku. Saat itu, suamiku sudah di-PHK selama bertahun-tahun dan tidak kunjung menemukan pekerjaan yang cocok. Setelah membeli apartemen, sisa tabungan kami hampir habis. Putraku akan segera masuk SMA, yang biayanya mahal. Tanpa sumber penghasilan, bagaimana kami bisa terus membiayai pendidikannya? Kemudian, suamiku memintaku untuk membuka lapak kaki lima bersamanya untuk menjual sisa barang. Aku sangat tertekan saat itu dan berpikir, “Dulu aku adalah direktur pabrik yang dihormati, tetapi kini aku terpuruk hingga menjual barang-barang di jalanan untuk menyambung hidup. Kalau rekan-rekan dari pabrik atau orang yang mengenalku melihat ini, mau ditaruh di mana mukaku!” Namun, kemudian aku berpikir, “Sekarang aku memang sangat malu, tetapi saat putraku lulus dari universitas dan menjadi sukses, dia akan memberiku kehormatan. Demi menabung untuk biaya kuliah putraku, aku sedikit menanggung malu dan penderitaan; itu sepadan.”

Pada bulan April 1998, aku beruntung menerima pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa pada akhir zaman. Pada tahun yang sama, putraku masuk SMA. Dari firman Tuhan, aku memahami bahwa tahap pekerjaan Tuhan ini adalah pekerjaan terakhir-Nya untuk menyelamatkan umat manusia, dan jika orang tidak percaya kepada Tuhan serta tidak menerima keselamatan dari-Nya, sebanyak apa pun pengetahuan yang mereka peroleh atau setinggi apa pun gelar atau status mereka, pada akhirnya mereka akan binasa. Namun, pemikiran dan pandangan tentang mengejar pengetahuan untuk mengubah nasib sudah sangat mengakar dalam diriku, dan aku masih berharap putraku akan menjadi orang yang unggul dan membawa kehormatan bagi leluhur kami. Tak kusangka, pada tahun pertamanya di SMA, putraku tidak mau belajar lagi dan malah ingin menjadi tentara. Aku terkejut, dan berpikir, “Menjadi tentara itu pekerjaan yang berat. Memangnya masa depan seperti apa yang bisa kaudapat di sana? Hanya dengan masuk universitas dan mendapat gelar yang tinggi, kau bisa mendapat pekerjaan yang bagus. Hanya dengan begitu, kau akan memiliki kesempatan untuk mendapat jabatan tinggi dan bergaji besar serta menjadi orang terpandang.” Aku sama sekali tidak bisa membiarkan putraku melakukan apa yang dia inginkan. Karena itu, aku mencoba membujuknya dengan lembut, “Nak, kau ini sangat pintar. Semua guru bilang bahwa kau berpotensi untuk masuk Universitas Tsinghua atau Peking. Ujian masuk universitas tinggal dua tahun lagi. Jika sekarang kau putus sekolah dan menjadi tentara, kau akan menyesal seumur hidup. Kalau tentara sudah diberhentikan dari dinas, mereka pasti digolongkan sebagai pekerja biasa, apa pun pekerjaannya, dan tidak ada ruang untuk berkembang. Kau hanya bisa mendapat pekerjaan yang bagus jika kau memiliki gelar universitas. Paling tidak, kau akan dapat pekerjaan kantoran, posisi yang resmi dan mapan. Selama kau bekerja keras, akan ada banyak kesempatan untuk dipromosikan. Hanya dengan memiliki status dan karier yang sukses, kau baru bisa memiliki pijakan di masyarakat ini. Di zaman sekarang, persaingan di tengah masyarakat begitu ketat, dan tanpa pengetahuan juga gelar, kau hanya akan menjadi orang kelas bawah. Ibu mengatakan semua ini demi masa depanmu.” Setelah dibujuk berulang kali, dia akhirnya kembali bersekolah, meskipun dengan enggan. Suatu pagi, suamiku melihat putra kami tidak mau pergi ke sekolah dan bermalas-malasan di rumah, jadi suamiku memukulnya. Putraku langsung lari dari rumah dan kami baru menemukannya saat sudah larut malam. Aku tahu bahwa anakku tidak mau belajar dan ingin menjadi tentara, tetapi aku tidak bisa membiarkannya. Aku mencoba segala cara untuk membujuknya, dan akhirnya, meski dengan enggan, dia setuju untuk kembali bersekolah. Meskipun putraku cemberut setiap hari dan bahkan tidak mau bicara dengan kami, aku berpikir, “Entah sekarang kau mengerti atau tidak, nanti saat kau menjadi terkenal dan sukses, kau akan mengerti niat kami yang tekun.” Kemudian, dia benar-benar diterima di universitas, dan aku sangat senang. Harapanku selama bertahun-tahun akhirnya terwujud. Namun, di tengah kebahagiaanku, aku juga khawatir soal biaya kuliahnya. Saat itu, keluarga kami tidak punya uang lebih untuk membayar biaya kuliahnya, jadi aku menjual apartemen yang kubeli dengan kerja kerasku selama separuh hidupku untuk membayar biaya kuliahnya, dan kami menyewa apartemen yang masih kosong untuk ditinggali. Ketika putraku akan segera lulus, aku membayar seseorang 10.000 yuan untuk mencarikannya pekerjaan di sebuah bank. Aku sudah mempersiapkan segalanya untuk putraku, hanya tinggal menunggunya mendapatkan gelar dan mulai bekerja di bank. Namun, hal yang tak terduga kembali terjadi.

Suatu hari di bulan September, putraku memberitahuku bahwa dia sudah putus kuliah di tahun terakhirnya. Dia tidak membayar biaya kuliah, jadi dia tidak bisa mendapatkan gelarnya. Saat mendengar berita ini, aku tidak percaya dengan apa yang kudengar. Apa aku salah dengar? Namun, saat melihat ekspresi tenang putraku, aku tahu bahwa itu benar, dan air mataku tidak bisa berhenti mengalir. Aku menangis sambil mengeluh dan memarahi putraku. Aku sangat marah sampai seluruh tubuhku terasa lemas. Aku berpikir, “Aku sudah bekerja begitu keras selama bertahun-tahun agar dia bisa kuliah. Aku hanya berharap agar dia sukses dan membawa kehormatan bagiku sebagai ibunya. Tak kusangka, dia justru melakukan ini. Bagaimana aku akan menghadapi orang-orang setelah ini?” Saat itu, aku benar-benar ingin memegang kabel listrik dan mengakhiri semuanya. Selama masa itu, aku tidak nafsu makan, juga tidak bisa tidur. Pikiranku penuh dengan kekhawatiran tentang masa depan anakku. “Apa yang harus kulakukan nanti?” pikirku. “Aku sudah menjual apartemen untuk membiayai pendidikannya, dan sekarang kami bahkan tidak punya tempat tinggal yang tetap. Kerja kerasku selama separuh hidupku telah hancur.” Tepat ketika penderitaanku mencapai puncaknya, aku datang ke hadapan Tuhan dan berdoa agar Dia menuntunku keluar dari penderitaanku.

Saat mencari, aku mendengar sebuah lagu pujian firman Tuhan yang berjudul: Nasib Manusia Ada di Tangan Tuhan. “Nasib manusia dikendalikan oleh tangan Tuhan. Engkau tidak mampu mengendalikan dirimu sendiri: Meskipun manusia selalu terburu-buru dan sibuk demi dirinya sendiri, dia tetap tidak mampu mengendalikan dirinya sendiri. Jika engkau dapat mengetahui prospekmu sendiri, jika engkau mampu mengendalikan nasibmu sendiri, apakah engkau masih akan disebut makhluk ciptaan? Singkatnya, terlepas dari bagaimana Tuhan bekerja, semua pekerjaan-Nya adalah demi manusia. Itu sama seperti langit dan bumi serta segala sesuatu yang diciptakan oleh Tuhan untuk melayani manusia: Tuhan menciptakan bulan, matahari, dan bintang-bintang untuk manusia, Dia menciptakan hewan dan tumbuhan untuk manusia, Dia menciptakan musim semi, musim panas, musim gugur, dan musim dingin untuk manusia, dan sebagainya—semuanya diciptakan demi keberadaan manusia. Jadi, terlepas dari bagaimana Tuhan menghajar dan menghakimi manusia, semua itu demi penyelamatan manusia. Meskipun Dia melucuti manusia dari harapan kedagingannya, itu adalah demi menyucikan manusia, dan penyucian manusia dilakukan demi keberadaan manusia. Tempat tujuan manusia berada di tangan Sang Pencipta, jadi bagaimana manusia bisa mengendalikan dirinya sendiri?” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Memulihkan Kehidupan Normal Manusia dan Membawanya ke Tempat Tujuan yang Mengagumkan”). Aku mendengarkan lagu pujian ini berulang kali. Saat merenungkan firman Tuhan, aku memahami bahwa Tuhan berdaulat atas nasib setiap orang dan telah menetapkannya. Tidak peduli seberapa keras kau berusaha atau berjuang, kau tidak bisa mengubah masa depan atau nasibmu, apalagi mengubah nasib orang lain. Aku teringat kembali pada paruh pertama hidupku. Aku ingin mengubah nasibku dengan lebih giat menuntut ilmu, tetapi kemudian, pabrik merugi dan aku jatuh sakit. Aku tidak punya tenaga untuk mengelola pabrik dan terpaksa mengundurkan diri. Semua ini benar-benar di luar kendaliku. Aku telah mengajari putraku dengan perkataan dan perbuatan sejak dia kecil, berharap dia akan kuliah dan menjadi pejabat seperti yang kuinginkan. Aku berjuang dan mengorbankan separuh hidupku dengan kerja keras dan usahaku untuk mewujudkan ini, tetapi dia tidak menuruti keinginanku, dan pada akhirnya dia tidak pernah mendapatkan gelar universitas. Fakta-fakta ini menyadarkanku bahwa apakah putraku akan memiliki masa depan dan nasib yang baik atau tidak, itu berada di luar kendaliku. Tidak peduli seberapa keras aku berjuang atau berkorban, semuanya sia-sia. Karena aku hanyalah makhluk ciptaan yang kecil, nasibku dan nasib putraku ada di bawah kedaulatan dan ketetapan Tuhan. Aku bahkan tidak bisa mengendalikan nasibku sendiri, tetapi aku masih ingin mengendalikan masa depan dan nasib putraku. Betapa bodoh dan congkaknya aku! Alasan mengapa aku begitu menderita adalah karena aku sama sekali tidak memahami kedaulatan Tuhan, dan tidak bisa tunduk padanya. Ketika aku memahami hal ini, aku bersedia untuk tunduk pada kedaulatan serta pengaturan Tuhan, dan berhenti mengeluh tentang putraku. Jika dia menjalani kehidupan yang biasa-biasa saja, itu karena kedaulatan dan ketetapan Tuhan. Aku harus memercayakannya kepada Tuhan dan membiarkan segalanya berjalan apa adanya.

Setelah itu, aku terus bertanya-tanya: Mengapa aku begitu menderita saat putraku tidak mendapatkan gelar? Mengapa aku begitu mementingkan pengetahuan dan gelar? Apa akar penyebabnya? Aku membaca firman Tuhan: “Sebagian orang berpikir bahwa pengetahuan adalah hal yang berharga di dunia ini. Makin banyak pengetahuan yang dimiliki, makin tinggi status mereka, dan makin baik mereka, makin mulia dan berbudaya mereka, sehingga mereka tidak bisa hidup tanpa pengetahuan. Sebagian berpikir kalau engkau belajar dengan serius dan memperkaya pengetahuanmu, engkau akan memiliki segalanya. Engkau akan memiliki status, uang, pekerjaan dan masa depan yang baik; mereka percaya bahwa tanpa pengetahuan, mereka tidak mungkin hidup di dunia ini. Jika seseorang tidak berpengetahuan, semua orang akan memandangnya rendah. Mereka akan didiskriminasi, tanpa ada yang mau bergaul dengannya; mereka yang tidak berpengetahuan hanya bisa hidup pada tingkat terendah dalam masyarakat. Begitulah mereka memuja pengetahuan, menganggapnya sangat agung dan penting—bahkan melebihi kebenaran. ... bagaimanapun engkau memandangnya, ini adalah salah satu aspek dari pemikiran dan pandangan manusia. Ada pepatah kuno: ‘Bacalah sepuluh ribu buku, jelajahilah sepuluh ribu mil.’ Namun, apa arti pepatah ini? Artinya, makin banyak engkau membaca, engkau akan makin berpengetahuan dan makmur. Engkau akan jadi sangat dihormati oleh semua kelompok manusia dan akan memiliki status. Setiap orang memiliki pemikiran seperti ini dalam hati mereka. Jika seseorang tidak mampu memperoleh gelar sarjana karena keadaan keluarga yang tidak mendukung, mereka akan menyesalinya sepanjang hidup, dan bertekad bahwa anak dan cucu mereka harus lebih banyak belajar, mendapat gelar, atau bahkan kuliah di luar negeri. Inilah rasa haus setiap orang akan pengetahuan, bagaimana mereka berpikir, memandang, dan menanganinya. Oleh karena itu, banyak orang tua akan melakukan segala upaya atau mengeluarkan biaya untuk mendidik anak-anaknya, bahkan hingga menghabiskan harta keluarga, semuanya agar anak-anak mereka bisa bersekolah. Bagaimana dengan upaya sebagian orang tua mendisiplinkan anak-anaknya? Dalam satu malam, mereka hanya memperbolehkan anak-anaknya tidur tiga jam, terus-menerus dipaksa belajar dan membaca, atau memaksa mereka untuk meniru orang-orang zaman dulu, dengan mengikat rambut mereka ke langit-langit agar tidak bisa tidur sama sekali. Cerita dan tragedi semacam ini selalu terjadi dari zaman dulu sampai sekarang, dan ini adalah konsekuensi ketika manusia haus dan menyembah pengetahuan” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Jalan Penerapan Menuju Perubahan Watak Orang”). Firman Tuhan menyentuh hatiku. Apa yang Tuhan singkapkan benar-benar merupakan cara pandangku. Aku telah terikat oleh pemikiran dan pandangan Iblis seperti “Mengejar hal-hal lain tidak penting, mengejar pendidikan tinggi lebih penting dari semuanya”, “Bacalah sepuluh ribu buku, jelajahilah sepuluh ribu mil”, dan “Pengetahuan dapat mengubah nasibmu”, dan aku sangat memuja pengetahuan. Aku percaya bahwa pengetahuan akan membawa masa depan yang cerah, di mana kau bisa menjadi orang yang unggul dan dikagumi; hanya dengan begitu, hidup akan menjadi berharga. Aku percaya bahwa tanpa pengetahuan atau gelar, kau harus bekerja keras dan menjalani kehidupan orang kelas bawah, dipandang rendah oleh orang-orang, dan tetap berada di lapisan terbawah dalam masyarakat seumur hidupmu, tidak akan pernah bisa maju. Aku percaya bahwa dengan pengetahuan, kau bisa memiliki segalanya. Karena itu, aku tidak pernah berhenti belajar, bahkan setelah menikah dan punya anak. Setelah aku lulus kuliah dan kembali ke pabrik, aku langsung diangkat menjadi pegawai resmi, lalu dipromosikan selangkah demi selangkah, dan dipercaya menduduki jabatan-jabatan penting. Tak lama kemudian, keluarga kami, yang beranggotakan tiga orang, pindah ke apartemen yang luas. Semua orang yang melihatku menatap dengan iri dan menyapaku dengan ramah; semua karyawan di pabrik sangat menghormatiku. Aku mendapatkan ketenaran dan keuntungan yang kuinginkan, dan aku percaya bahwa semua ini kudapatkan berkat pengetahuan yang kuperoleh lewat belajar dengan giat dan gelar yang kuperoleh. Karena itu, aku menjadi makin yakin bahwa pengetahuan dapat mengubah nasib seseorang, dan berharap agar putraku mendapatkan gelar yang tinggi, menjadi sukses dan terkenal di masa depan, sehingga orang-orang akan mengaguminya dan aku bisa ikut mendapat kehormatan. Ketika putraku memberitahuku bahwa dia ingin menjadi tentara, aku tidak bertanya apa yang sebenarnya dia pikirkan. Sebaliknya, aku hanya percaya bahwa dia tidak akan memiliki masa depan yang baik setelah menjadi tentara, dan dia tidak akan dikagumi orang-orang, jadi aku memaksanya untuk kuliah. Untuk memastikan bahwa putraku bisa kuliah, aku menjual apartemen yang kubeli dari hasil kerja kerasku selama separuh hidupku. Ketika aku mengetahui bahwa putraku tidak membayar biaya kuliahnya di tahun terakhir dan tidak akan mendapatkan gelar universitas, harapanku benar-benar hancur, dan aku benar-benar hidup dalam keputusasaan. Aku merasa ingin mengakhiri semuanya. Aku benar-benar telah dibutakan oleh ketenaran dan keuntungan. Faktanya, nasib setiap orang ada di tangan Tuhan, dan tidak dapat diubah hanya dengan menuntut ilmu. Aku teringat akan tetanggaku, Kepala Seksi Wang, yang pendidikannya tidak tinggi tetapi sekarang menjadi kepala seksi di Biro Personalia. Di sisi lain, seorang teman sekelas perempuanku dari angkatan di bawahku diterima di Universitas Peking tetapi tidak dapat menemukan pekerjaan yang cocok selama bertahun-tahun setelah lulus. Saat ini, ada banyak sekali lulusan universitas yang menganggur, bahkan banyak lulusan pascasarjana tidak dapat menemukan pekerjaan formal. Jelas bahwa pandangan “Pengetahuan dapat mengubah nasibmu” itu keliru, dan sama sekali tidak dapat dipertahankan. Itu bertentangan dengan kebenaran. Meskipun aku percaya kepada Tuhan, aku tidak memahami kebenaran dan tidak punya kemampuan untuk membedakan; aku tidak tahu bahwa ketenaran dan keuntungan adalah cara Iblis untuk merayu dan melahap orang. Berkat penyingkapan dalam firman Tuhan, akhirnya aku tersadar, dan berdoa kepada Tuhan dalam hatiku, “Ya Tuhan, terima kasih atas firman-Mu, yang mencerahkanku dan membuatku mampu membedakan pemikiran dan pandangan Iblis. Aku tidak mau lagi terikat oleh semua itu. Kiranya Engkau menuntunku untuk menempuh jalan mengejar kebenaran.”

Aku membaca lebih banyak firman Tuhan: “Beberapa orang akan berkata bahwa mempelajari pengetahuan tidak lebih dari membaca buku atau mempelajari beberapa hal yang belum mereka ketahui agar tidak ketinggalan zaman atau tertinggal oleh dunia. Pengetahuan dipelajari hanya agar mereka dapat menyediakan makanan di meja, untuk masa depan mereka sendiri, atau untuk menyediakan kebutuhan dasar. Adakah orang yang akan belajar keras selama satu dekade hanya demi kebutuhan dasar, hanya untuk menyelesaikan masalah makanan? Tidak, tidak ada yang seperti ini. Jadi, mengapa orang menderita kesukaran ini selama bertahun-tahun? Ini adalah demi ketenaran dan keuntungan. Ketenaran dan keuntungan menanti mereka di kejauhan, menarik mereka, dan mereka percaya bahwa hanya melalui kerajinan, kesukaran, dan perjuangan mereka sendiri, mereka dapat mengikuti jalan yang akan menuntun mereka untuk memperoleh ketenaran dan keuntungan. Orang seperti itu harus menderita kesukaran-kesukaran ini demi jalan masa depan mereka sendiri, demi kesenangan masa depan mereka, dan demi mendapatkan kehidupan yang lebih baik” (Firman, Jilid 2, Tentang Mengenal Tuhan, “Tuhan itu Sendiri, Tuhan yang Unik VI”). “Apa yang Iblis gunakan untuk membuat manusia tetap berada dalam kendalinya? (Ketenaran dan keuntungan.) Jadi, Iblis menggunakan ketenaran dan keuntungan untuk mengendalikan pemikiran manusia, membuat orang hanya memikirkan kedua hal ini. Mereka berjuang demi ketenaran dan keuntungan, menderita kesukaran demi ketenaran dan keuntungan, menanggung penghinaan serta memikul beban berat demi ketenaran dan keuntungan, mengorbankan segala yang mereka miliki demi ketenaran dan keuntungan, dan mereka akan membuat penilaian atau mengambil keputusan apa pun demi ketenaran dan keuntungan. Dengan cara inilah, Iblis mengenakan belenggu tak kasatmata pada orang-orang, dan dengan mengenakan belenggu ini, mereka tidak punya kekuatan ataupun keberanian untuk melepaskan diri. Mereka tanpa sadar memikul belenggu ini dan berjalan maju dengan susah payah. Demi ketenaran dan keuntungan ini, umat manusia menjauhi serta mengkhianati Tuhan dan menjadi makin jahat. Dengan cara inilah, generasi demi generasi dihancurkan di tengah ketenaran dan keuntungan Iblis. Melihat tindakan Iblis sekarang, bukankah motif jahat Iblis patut dibenci? Mungkin hari ini engkau semua masih belum dapat melihat motif jahat Iblis dengan jelas karena engkau semua menganggap bahwa hidup tidak ada artinya tanpa ketenaran dan keuntungan, dan engkau menganggap bahwa jika orang meninggalkan ketenaran dan keuntungan, mereka tidak akan mampu lagi melihat arah ke depan, tidak mampu lagi melihat tujuan mereka, serta masa depan mereka akan menjadi gelap, redup, dan suram. Namun, perlahan-lahan, suatu hari nanti engkau semua akan menyadari bahwa ketenaran dan keuntungan adalah belenggu besar yang Iblis kenakan pada manusia. Ketika hari itu tiba, engkau akan sepenuhnya menentang kendali Iblis dan sepenuhnya menentang belenggu yang dibawa kepadamu oleh Iblis. Ketika tiba saatnya di mana engkau ingin membebaskan diri dari semua hal yang telah Iblis tanamkan dalam dirimu ini, engkau kemudian akan sepenuhnya memutuskan hubungan dengan Iblis, dan engkau akan benar-benar membenci semua yang telah Iblis bawa kepadamu. Baru setelah itulah, engkau akan memiliki kasih dan kerinduan yang sejati kepada Tuhan” (Firman, Jilid 2, Tentang Mengenal Tuhan, “Tuhan itu Sendiri, Tuhan yang Unik VI”). Apa yang Tuhan singkapkan dalam bagian ini sangatlah praktis. Alasan di balik pengejaran orang akan pengetahuan adalah untuk mendapatkan ketenaran dan keuntungan. Orang bekerja keras dan menanggung kesulitan demi ketenaran serta keuntungan, dan bahkan rela membayar harga berapa pun untuk itu. Aku melihat bahwa Iblis menggunakan pengetahuan untuk merayu orang, dan menggunakan ketenaran dan keuntungan untuk mengendalikan mereka, sehingga mereka dirusak olehnya tanpa sadar. Aku persis seperti itu. Aku teringat bagaimana ayahku mengajariku sejak kecil bahwa dengan menguasai lebih banyak pengetahuan, aku akan menjadi orang yang unggul, dan aku bisa hanya menggunakan otakku daripada bekerja keras. Tanpa pengetahuan, aku hanya bisa menjadi orang rendahan dan melakukan pekerjaan kasar yang berat. Para guru juga mengajari kami untuk memiliki cita-cita yang tinggi, berusaha menjadi orang yang unggul, dan membawa kehormatan bagi leluhur kami. Tanpa kusadari, aku menerima semua pemikiran dan pandangan itu. Demi mendapatkan ketenaran, keuntungan, dan status yang kuinginkan, aku rela menanggung kesulitan apa pun dan membayar harga berapa pun. Aku tidak hanya mengejar hal-hal ini sendiri, tetapi aku juga memaksa putraku untuk mengejarnya. Ketika putraku tidak mendapatkan gelarnya, impianku tiba-tiba hancur, dan aku begitu menderita sehingga aku ingin mengakhiri hidupku untuk lari dari penderitaan itu. Akar penyebab dari semua ini adalah karena aku telah dikendalikan oleh pandangan tentang mengejar ketenaran dan keuntungan yang ditanamkan Iblis dalam diriku. Ini tidak hanya membuatku sangat menderita, tetapi juga menyakiti putraku secara mental dan fisik. Iblis memasang belenggu tak kasatmata berupa ketenaran dan keuntungan pada diriku, membuatku terus-menerus mengejar ketenaran serta keuntungan, berjuang, bekerja keras, dan membuat diriku kelelahan secara fisik dan mental. Aku tidak mampu melepaskan diri dari semua ini. Aku bersyukur kepada Tuhan karena telah mengatur lingkungan ini untuk menyelamatkanku, memaksaku untuk datang ke hadapan-Nya mencari kebenaran, mendapatkan sedikit pemahaman tentang cara Iblis menyakiti orang, dan menyadari bahwa mengejar ketenaran dan keuntungan bukanlah jalan hidup yang benar. Itu hanya bisa membuatku mengkhianati Tuhan dan menjauh dari-Nya. Aku tidak boleh lagi disesatkan dan terikat oleh ketenaran dan keuntungan. Aku harus menempatkan diriku dengan benar sebagai makhluk ciptaan dan tunduk pada kedaulatan dan pengaturan Tuhan.

Kemudian, aku menceritakan keadaanku kepada saudariku, dan dia mencarikan satu bagian dari firman Tuhan untukku: “Pertama-tama, apakah tuntutan dan pendekatan yang orang tua miliki terhadap anak-anaknya ini benar atau salah? (Salah.) Jadi, pada akhirnya, dari manakah asal penyebab utama pendekatan yang orang tua gunakan terhadap anak-anak mereka? Bukankah itu berasal dari pengharapan orang tua terhadap anak-anak mereka? (Ya.) Dalam kesadaran subjektif orang tua, mereka membayangkan, merencanakan, dan menentukan berbagai hal tentang masa depan anak-anak mereka, dan sebagai akibatnya, mereka memunculkan pengharapan-pengharapan tersebut. ... Orang tua mereka menaruh pengharapan kepada anak-anak mereka sepenuhnya berdasarkan cara orang dewasa memandang segala sesuatu, serta berdasarkan pandangan, sudut pandang, dan kesukaan orang dewasa tentang hal-hal dunia. Bukankah ini bersifat subjektif? (Ya.) Sederhananya, engkau dapat mengatakan bahwa itu bersifat subjektif, tetapi apa itu sebenarnya? Apa arti lain dari subjektivitas ini? Bukankah itu artinya keegoisan? Bukankah itu pemaksaan? (Ya.) Engkau menyukai pekerjaan ini dan karier itu, engkau suka hidup mapan, menjalani kehidupan yang glamor, menjabat sebagai pejabat, atau menjadi orang kaya di tengah masyarakat, jadi engkau membuat anak-anakmu melakukan hal-hal itu juga, menjadi orang yang seperti itu juga, dan menempuh jalan seperti itu. Namun, akankah mereka suka hidup dalam lingkungan tersebut dan menggeluti pekerjaan tersebut di masa depan? Apakah mereka cocok dengan pekerjaan itu? Apa takdir mereka? Apa pengaturan dan ketetapan Tuhan mengenai mereka? Apakah engkau mengetahui hal-hal ini? Ada orang-orang yang berkata: ‘Aku tidak peduli dengan hal-hal itu, yang penting adalah hal-hal yang aku sukai sebagai orang tua mereka. Aku akan menaruh pengharapan kepada mereka berdasarkan kesukaanku sendiri.’ Bukankah itu sangat egois? (Ya.) Itu sangat egois! Sederhananya, itu sangat subjektif, itu artinya mereka sendiri yang membuat semua keputusannya, tetapi apa sebenarnya itu? Itu sangat egois! Orang tua seperti ini tidak memikirkan kualitas ataupun bakat anak-anak mereka, mereka tidak peduli dengan pengaturan Tuhan terhadap takdir dan kehidupan setiap orang. Mereka tidak memikirkan hal-hal ini, mereka hanya memaksakan kesukaan, niat, dan rencana mereka sendiri kepada anak-anak mereka melalui angan-angan” (Firman, Jilid 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Cara Mengejar Kebenaran (18)”). Setelah membaca bagian firman Tuhan ini, aku tiba-tiba tersadar. Dulu, aku berpikir bahwa semua yang kulakukan adalah demi masa depan dan nasib putraku, dan aku tidak memahaminya dari segi natur egoisku. Melalui penyingkapan dalam firman Tuhan, aku akhirnya memahami bahwa niat di balik semua tindakanku adalah untuk memuaskan keinginanku akan ketenaran, keuntungan, dan status. Karena aku menyukai kekuasaan dan status, gengsi menjadi seorang pejabat, dan dihormati orang lain, aku memaksakan kesukaan dan keinginanku sendiri pada putraku. Aku berharap dia belajar dengan giat dan menjadi orang yang unggul di masa depan, mendapatkan jabatan yang tinggi dan gaji yang besar, dan aku bisa ikut menikmati kehormatan dari kesuksesannya. Semua yang telah kulakukan adalah demi ambisi dan keinginanku sendiri, dan aku sama sekali tidak mempertimbangkan kesukaan dan keinginan putraku. Ketika dia bilang tidak mau kuliah dan ingin menjadi tentara, aku berusaha sekuat tenaga untuk membujuknya, dan memaksanya untuk kuliah meski itu bukan keinginannya. Tujuanku adalah membuatnya meniti karier sebagai pejabat dan mendapatkan kekuasaan serta status agar aku juga mendapatkan kehormatan. Kelihatannya semua yang kulakukan adalah demi masa depan dan nasib putraku. Aku memberikan segalanya untuk membina putraku. Namun, pada dasarnya, ini semua untuk memuaskan keinginanku sendiri akan status, ingin menikmati rasa hormat dan kekaguman dari lebih banyak orang melalui putraku, dan menikmati kehidupan materi yang lebih kaya. Aku akhirnya menyadari dengan jelas bahwa semua yang telah kulakukan sama sekali bukan untuk kebaikan putraku. Semuanya untuk memuaskan ambisi dan keinginanku sendiri. Naturku terlalu egois, hina, dan buruk! Putraku sebenarnya tidak ingin meniti karier di pemerintahan. Dia pernah berkata kepadaku, “Bu, sudahlah. Aku sama sekali tidak cocok menjadi pejabat. Kalau ingin memiliki pijakan di dunia pejabat dalam masyarakat ini, kau harus bisa minum-minum, makan-makan, menjilat, dan menipu. Kau juga memerlukan latar belakang keluarga dan koneksi yang tepat, serta harus kejam dan jahat. Aku tidak punya semua itu. Jadi orang biasa saja sudah bagus.” Ketika aku teringat kembali akan perkataan putraku, itu sangat realistis, tetapi saat itu, aku tidak peduli apa yang dia pikirkan, dan, berdasarkan angan-anganku, aku memaksanya untuk kuliah dan menempuh jalan mengejar ketenaran dan keuntungan. Aku teringat akan putra kakak perempuanku, yang merupakan wakil direktur Biro Industri dan Perdagangan. Dia pernah berkata kepadaku, “Begitu kau masuk ke dunia pejabat, kau tidak lagi bisa mengendalikan dirimu. Orang-orang saling berintrik dan berkomplot, dan kau tidak bisa mengatakan apa yang kaupikirkan kepada siapa pun atau terlalu dekat dengan mereka. Kau tidak tahu perkataan seperti apa yang bisa menyinggung orang. Kau mungkin tidak ingin menyakiti orang lain, tetapi mereka akan tetap menusukmu dari belakang. Dalam hidupmu, kau harus selalu memperhatikan ekspresi orang. Hidup di dunia pejabat itu sangat melelahkan!” Aku juga menyadari satu hal: menjadi pejabat bukanlah hal yang baik. Dunia pejabat itu seperti wadah pewarnaan yang besar. Jika putraku terjun ke sana seperti yang kuinginkan, setelah sekitar sepuluh tahun, dia pasti akan terpengaruh segala macam kebiasaan buruk tanpa sadar. Dia akan menjadi licin, licik, dan munafik; dia akan berbohong, menipu, mengejar ketenaran dan keuntungan, bersaing dengan orang lain, dan bahkan mungkin melakukan beberapa hal jahat. Kemudian, dia tidak akan bisa lagi menjalani kehidupan yang normal dan damai. Itu akan menyebabkan kerugian besar dan penderitaan yang tak berujung bagi tubuh dan pikirannya. Putraku tidak ingin menjadi pejabat, dan hanya ingin menjadi orang biasa. Bukankah itu hal yang baik? Sekarang dia memiliki pekerjaan formal, dan gaji bulanannya pada dasarnya bisa menutup biaya hidup keluarganya. Dia tidak menentang kepercayaanku kepada Tuhan dan sangat bersedia membantu ketika gereja membutuhkan bantuannya. Ketika aku melihat putraku tersenyum dan tanpa beban setiap hari, aku seharusnya ikut bahagia.

Setelah merasakan pengalaman ini, aku makin menyadari bahwa pekerjaan seperti apa yang dilakukan setiap orang dan bagaimana mereka mencari nafkah, semuanya ada di bawah kedaulatan dan ketetapan Tuhan. Seperti yang Tuhan firmankan: “Tuhan telah menetapkan bahwa seseorang itu akan menjadi pekerja biasa, dan dalam kehidupan ini, dia hanya akan mampu memperoleh upah standar untuk memenuhi kebutuhan sandang dan pangan, tetapi orang tuanya bersikeras agar dia menjadi seorang selebritas, orang kaya, pejabat tinggi, merencanakan dan mengatur masa depannya sebelum dia menjadi dewasa, membayar berbagai macam harga, berusaha mengendalikan kehidupan dan masa depannya. Bukankah itu bodoh? (Ya.)” (Firman, Jilid 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Cara Mengejar Kebenaran (18)”). Bagian firman Tuhan ini menyadarkanku bahwa aku bukan sekadar bodoh, tetapi benar-benar tolol! Semua penderitaan yang telah kualami adalah salahku sendiri. Saat aku melepaskan harapanku pada putraku, berhenti berjuang melawan takdir, berhenti menempuh jalan mengejar ketenaran dan keuntungan serta menentang Tuhan, dan sebagai makhluk ciptaan, mampu menerima, menghadapi, dan mengalami kedaulatan Tuhan dengan sikap yang positif dan tunduk, barulah aku menyadari betapa luar biasanya pengaturan Tuhan. Syukur kepada Tuhan!


31. Aku Menemukan Jalan untuk Mengatasi Perasaan Rendah Diriku

Waktu aku masih kecil, karena orang tuaku sibuk mencari nafkah dan tidak punya waktu untuk merawatku, aku dititipkan di rumah Nenek dan dibesarkan di sana. Saat itu sedang ada sensus keluarga berencana, dan karena aku tidak terdaftar di kartu keluarga Nenek, untuk menghindari denda, setiap kali ada pemeriksaan keluarga berencana di desa, Nenek menggendongku dan bersembunyi. Para tetangga mengejekku karena tidak punya status kependudukan, menyebutku “Anak Tanpa Identitas”, dan berkata bahwa aku adalah anak tanpa ibu. Meskipun aku masih kecil, aku tahu mereka sedang mengejekku. Aku sangat terluka. Aku tidak mau bertemu mereka atau bermain dengan anak-anak lain. Sering kali, aku hanya mengurung diri di dalam rumah sendirian sambil menonton TV, atau bermain dengan Nenek. Masa kecilku cukup tertekan dan monoton. Kemudian, ketika aku mencapai usia sekolah, orang tuaku membawaku pulang. Karena aku orang yang tertutup, tidak suka bicara, dan tidak menyapa orang, ibuku berkata bahwa aku lamban dan tidak secerdas adik perempuanku. Aku juga merasa diriku punya banyak kekurangan, jadi aku makin tidak mau berkomunikasi dengan orang lain. Lambat laun, aku merasa sulit berkomunikasi dengan orang lain. Saat mengobrol, aku tidak tahu harus berkata apa atau bagaimana cara memulai percakapan. Terkadang ada sesuatu dalam benakku, dan ada pandangan yang ingin kuungkapkan, tetapi saat berbicara, aku hanya bergumam tidak jelas karena gugup dan takut. Terutama saat berbicara dengan orang yang tidak kukenal di tengah keramaian, aku sangat gugup sampai wajahku memerah. Jadi, setiap kali ada kerabat yang datang atau aku harus menghadiri pesta makan malam, aku selalu berusaha menghindarinya jika memungkinkan. Jika tidak bisa menolak, aku hanya akan duduk diam di pojokan, melihat orang lain mengobrol dan tertawa.

Setelah percaya kepada Tuhan pun aku masih seperti ini. Aku ingat suatu kali di sebuah pertemuan, aku melihat ada 50 atau 60 orang yang hadir. Aku langsung merasa terintimidasi. Melihat begitu banyak orang, aku tidak berani bicara. Kemampuan bicaraku kurang baik, jadi aku merasa kalau aku bicara tidak jelas atau orang lain tidak mengerti, itu akan sangat canggung dan memalukan. Jadi, setiap kali pengawas memintaku untuk bersekutu, aku memilih untuk tetap diam dan hanya mendengarkan. Terkadang, saat aku mempelajari keterampilan profesional dengan saudara-saudari, pengawas meminta kami untuk menyampaikan pemikiran kami. Aku pun gugup dan tidak berani bersekutu, takut tidak bisa berbicara dengan jelas. Beberapa kali, aku terpaksa bersekutu setelah dipanggil oleh pengawas. Saat bersekutu, aku sangat gugup sampai suaraku berubah, dan wajahku makin panas saat aku bicara. Pada akhirnya, aku tidak bisa berbicara dengan jelas dan merasa sangat malu. Aku berpikir, “Kenapa aku begitu tidak berguna? Aku hanya mengungkapkan pandanganku, kenapa ini begitu sulit dan menegangkan? Aku bahkan tidak bisa bicara dengan jelas, aku bodoh sekali!” Saat melihat saudari-saudari yang bekerja sama denganku bersekutu secara begitu alami dan lancar, aku merasa sangat iri, “Kenapa aku tidak punya kepercayaan diri dan keberanian seperti itu? Kenapa begitu sulit bagiku untuk berbicara atau mengungkapkan pikiranku?” Kemudian, pengawas mengatur agar aku menjadi pemimpin tim. Aku berpikir, “Aku ini tertutup dan tidak pandai bicara, dan saat ada terlalu banyak orang, aku tidak berani bicara. Bagaimana jika saudara-saudari punya pertanyaan dan aku tidak bisa menjawabnya dengan jelas? Bukankah itu akan canggung?” Aku hanya ingin pengawas mencari orang lain, dan aku lebih memilih menjadi anggota tim biasa saja. Namun, jika aku menolak tugas itu, aku takut pengawas akan memiliki kesan buruk tentangku, jadi aku membuang pikiran itu. Saat menindaklanjuti pekerjaan saudara-saudari setelahnya, aku masih merasa terintimidasi. Ketika mereka bertanya kepadaku, aku selalu ingin orang lain yang menjawab, karena aku takut tidak bisa menerangkan dengan jelas atau tidak bisa menyelesaikan masalah mereka. Ketika tidak bisa menghindar, aku memaksakan diri untuk mengucapkan beberapa patah kata, tetapi aku masih sangat gugup. Aku merasa sangat frustrasi melihat diriku seperti ini. Aku menyadari bahwa keadaan ini sangat memengaruhi komunikasi normalku dengan orang lain dan kemampuanku untuk melaksanakan tugas. Jika aku tidak segera mengubah keadaan ini, aku akan menjadi makin pasif dalam tugasku, dan ini pasti akan menunda pekerjaan. Maka dari itu, dengan sadar aku mencari kebenaran untuk menyelesaikan masalahku.

Suatu hari, aku membaca sebuah bagian firman Tuhan yang sangat sesuai dengan keadaanku. Tuhan berfirman: “Apa pun yang terjadi pada mereka, ketika orang-orang pengecut menghadapi beberapa kesulitan, mereka akan mundur. Mengapa mereka melakukannya? Salah satu alasannya adalah hal ini disebabkan oleh emosi rendah diri mereka. Karena merasa rendah diri, mereka tidak berani tampil di depan orang lain, mereka bahkan tak mampu memenuhi kewajiban dan tanggung jawab yang seharusnya mereka penuhi, juga tak mampu memikul apa yang sebenarnya mampu mereka capai dalam lingkup kemampuan dan kualitas mereka sendiri, dan dalam lingkup pengalaman kemanusiaan mereka sendiri. Emosi rendah diri ini memengaruhi setiap aspek kemanusiaan mereka, memengaruhi integritas mereka, dan tentu saja, itu juga memengaruhi kepribadian mereka. Saat berada di sekitar orang lain, mereka jarang mengungkapkan pandangan mereka sendiri, dan engkau hampir tak pernah mendengar mereka menjelaskan sudut pandang dan pendapat mereka sendiri. Saat menghadapi suatu masalah, mereka tidak berani bicara, melainkan selalu menarik diri dan mundur. Ketika hanya ada sedikit orang, mereka merasa cukup berani untuk duduk di antara mereka, tetapi ketika ada banyak orang di sana, mereka mencari sebuah sudut dan menuju ke tempat yang penerangannya redup, tidak berani berada di antara orang lain. Setiap kali mereka merasa ingin secara positif dan aktif mengatakan sesuatu dan mengungkapkan pandangan dan pendapat mereka sendiri untuk menunjukkan bahwa apa yang mereka pikirkan itu benar, mereka bahkan tak punya keberanian untuk melakukannya. Setiap kali memiliki ide semacam itu, emosi rendah diri mereka langsung muncul dan mengendalikan mereka, menahan mereka, mengatakan kepada mereka, ‘Jangan katakan apa pun, engkau tidak mampu. Jangan ungkapkan pandanganmu, simpan saja idemu untuk dirimu sendiri. Jika ada sesuatu dalam hatimu yang benar-benar ingin kaukatakan, catat saja di komputer dan renungkan sendiri hal itu. Jangan biarkan orang lain mengetahuinya. Bagaimana jika kau mengatakan sesuatu yang keliru? Itu akan sangat memalukan!’ Suara ini terus memberitahumu agar tidak melakukan ini dan itu, tidak mengatakan ini dan itu, menyebabkanmu menelan kembali setiap kata yang ingin kauucapkan. Ketika ada sesuatu yang ingin kaukatakan yang telah lama dan berulang kali kaupikirkan di dalam hatimu, engkau langsung mundur dan tak berani mengatakannya, atau engkau merasa malu untuk mengatakannya, yakin bahwa sudah seharusnya engkau tidak mengatakannya, dan jika engkau mengatakannya, engkau merasa seolah-olah engkau telah melanggar aturan atau hukum. Dan ketika suatu hari engkau secara aktif mengungkapkan pandanganmu sendiri, di lubuk hatimu engkau merasa sangat gelisah dan tidak tenang. Sekalipun perasaan tidak tenang yang kuat ini berangsur memudar, emosi rendah dirimu secara perlahan memadamkan ide, niat dan rencana yang kaumiliki untuk ingin berbicara, ingin mengungkapkan pandanganmu sendiri, ingin menjadi orang normal, dan ingin menjadi sama seperti orang lain. Mereka yang tidak memahamimu menganggapmu orang yang tak banyak bicara, pendiam, dengan kepribadian yang pemalu, orang yang tak suka menonjolkan diri. Ketika engkau berbicara di depan banyak orang, engkau merasa malu dan wajahmu memerah; engkau agak tertutup, dan hanya engkau sendirilah yang tahu bahwa engkau sebenarnya merasa rendah diri. ... Meskipun emosi ini tidak dapat dikatakan sebagai watak yang rusak, emosi ini telah menimbulkan dampak yang sangat negatif; perasaan ini sangat merusak kemanusiaan mereka dan menimbulkan dampak yang sangat negatif pada berbagai emosi, ucapan, dan tindakan kemanusiaan normal mereka, dengan konsekuensi yang sangat serius. Pengaruh kecilnya adalah memengaruhi kepribadian, kesukaan dan ambisi mereka; pengaruh utamanya adalah memengaruhi tujuan dan arah hidup mereka. Dari penyebab emosi rendah diri ini, dari prosesnya dan dari konsekuensi yang ditimbulkannya terhadap manusia, dari aspek apa pun engkau memandangnya, bukankah emosi ini adalah sesuatu yang harus orang lepaskan? (Ya.)” (Firman, Jilid 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Cara Mengejar Kebenaran (1)”). Setelah membaca firman Tuhan, aku menyadari bahwa aku merasa sangat rendah diri. Keadaan dan perwujudan perasaan rendah diri yang Tuhan ungkapkan ada padaku. Hatiku terbelenggu oleh perasaan rendah diri, dan aku selalu merasa diriku tidak cukup baik dalam berbagai hal. Saat berinteraksi dengan orang, aku menjadi takut untuk bicara ketika ada terlalu banyak orang, atau aku bersembunyi di sudut dan tetap diam. Dalam tugasku, setiap kali aku perlu mengungkapkan pikiranku, tanpa sadar aku menjadi gugup. Aku tidak memikirkan cara bekerja sama dengan semua orang untuk melaksanakan tugasku dengan baik, tetapi aku justru merasa bahwa kemampuan bicaraku tidak memadai, pembicaraanku melenceng, dan aku lebih suka orang lain yang bersekutu. Ketika aku memiliki pendapat atau pemikiran tentang masalah tertentu, aku terus ragu-ragu, berpikir, “Haruskah aku bicara? Apakah pendapatku benar? Akankah orang lain setuju denganku? Lupakan saja, lebih baik aku tidak mengatakannya. Lebih baik aku dengarkan saja pandangan orang lain.” Aku sering terpengaruh oleh pemikiran ini, seolah-olah mulutku dibungkam dan tenggorokanku tercekat, yang membuatku tidak dapat mengungkapkan pandangan dan pendirianku dalam banyak situasi. Pengawas memintaku menjadi pemimpin tim, dan aku tahu setelah menerima tugas ini, aku harus memenuhi tanggung jawabku. Namun, setiap kali aku harus menindaklanjuti pekerjaan, kata-kataku seolah tercekat di tenggorokan, dan aku takut tidak akan bisa menerangkan dengan jelas dan yang lain tidak akan mengerti. Itu akan sangat memalukan! Jadi, aku selalu ingin seseorang dengan kemampuan komunikasi yang lebih baik untuk menjawab pertanyaan dari saudara-saudari, dan aku hanya mendengarkan dan mengiyakan. Akibatnya, aku tidak dapat memenuhi tanggung jawab yang seharusnya kupenuhi, dan aku menjadi makin pasif dalam tugasku. Perasaan rendah diri yang negatif ini benar-benar berdampak besar padaku, membuatku makin penakut dan pasif, bahkan sampai tidak dapat berkomunikasi secara normal dengan orang lain. Aku kehilangan rasa tanggung jawab dan motivasiku, aku makin sering menilai diriku secara negatif serta menetapkan diriku sendiri, dan keinginanku untuk mundur terus tumbuh makin kuat. Aku melihat betapa sakitnya terikat dan terkekang oleh perasaan rendah diri ini.

Setelah itu, aku mencari solusi untuk masalah ini, Aku membaca firman Tuhan: “Di luarnya, perasaan rendah diri adalah emosi yang terwujud dalam diri orang; tetapi sebenarnya, akar penyebabnya adalah perusakan oleh Iblis, dan lingkungan tempat orang tinggal, serta alasan objektif orang itu sendiri. Semua manusia berada di bawah kuasa si jahat, dirusak sedemikian dalamnya oleh Iblis, dan tak seorang pun mengajar generasi berikutnya berdasarkan kebenaran, berdasarkan firman Tuhan, sebaliknya mereka mengajarnya berdasarkan hal-hal yang berasal dari Iblis. Oleh karena itu, konsekuensi mengajarkan hal-hal yang berasal dari Iblis kepada manusia dan generasi berikutnya, selain merusak watak dan esensi manusia, juga menyebabkan munculnya emosi negatif dalam diri orang-orang. Jika emosi negatif yang muncul bersifat sementara, itu tidak akan berpengaruh besar pada kehidupan seseorang. Namun, jika suatu emosi negatif telah berakar begitu dalam di lubuk hati dan jiwa seseorang dan itu menjadi hal yang melekat dan tak terhapuskan di sana, jika mereka sama sekali tak mampu melupakannya atau menyingkirkannya, maka emosi negatif itu pasti akan memengaruhi setiap keputusan orang tersebut, caranya memperlakukan segala macam orang, peristiwa, dan hal-hal, apa yang dipilihnya ketika menghadapi masalah penting dalam hal prinsip, dan jalan yang akan ditempuh dalam hidupnya—inilah dampak masyarakat manusia yang nyata terhadap setiap orang. Aspek lainnya adalah alasan objektif orang itu sendiri. Artinya, didikan dan ajaran yang orang terima saat mereka tumbuh dewasa, berbagai pemikiran dan ide-ide, serta cara berperilaku yang mereka terima, dan berbagai pepatah manusia, semuanya berasal dari Iblis, sampai pada taraf orang tidak memiliki kemampuan untuk menangani dan membereskan masalah yang mereka hadapi ini dari perspektif dan sudut pandang yang benar. Oleh karena itu, tanpa sadar, di bawah pengaruh lingkungan yang keras ini, dan di bawah tekanan dan kendalinya, manusia mau tak mau mulai memiliki berbagai emosi negatif dan menggunakan emosi negatif itu untuk berusaha menentang masalah yang tak mampu mereka selesaikan, ubah, atau singkirkan tersebut. Mari kita ambil emosi rendah diri sebagai contoh. Orang tua, guru, orang yang lebih tua, dan orang-orang di sekitarmu, semuanya memiliki penilaian yang tidak realistis terhadap kualitas, kemanusiaan, dan integritasmu, dan pada akhirnya apa yang mereka lakukan ini menyerang, menganiaya, menghambat, membelenggu, dan mengikatmu. Akhirnya, saat engkau tidak lagi memiliki kekuatan untuk menentangnya, engkau tak punya pilihan selain memilih kehidupan yang diam-diam menerima hinaan dan cemoohan ini, diam-diam menerima kenyataan yang tidak adil dan tidak benar ini, sekalipun engkau merasa itu salah. Saat engkau menerima kenyataan ini, emosi yang pada akhirnya muncul dalam dirimu bukanlah emosi yang bahagia, puas, positif atau semangat; hidupmu makin tidak memiliki motivasi dan arah, dan terlebih lagi, engkau tidak mengejar tujuan hidup manusia yang tepat dan benar, tetapi sebaliknya, emosi rendah diri yang mendalamlah yang muncul dalam dirimu. Ketika emosi ini muncul dalam dirimu, engkau merasa tak punya tempat untuk berpaling. Saat menghadapi masalah yang mengharuskanmu untuk mengungkapkan pandanganmu, engkau memikirkan apa yang ingin kaukatakan dan pandangan apa yang ingin kauungkapkan entah berapa kali di lubuk hatimu, tetapi engkau tetap tak mampu memaksa dirimu untuk mengucapkannya. Ketika seseorang mengungkapkan pandangan yang sama dengan pandanganmu, engkau membiarkan dirimu merasakan penegasan dalam hatimu, penegasan bahwa engkau tidak lebih buruk daripada orang lain. Namun, ketika situasi yang sama kembali terjadi, engkau tetap berkata pada dirimu sendiri, ‘Aku tak boleh bicara sembarangan, tak boleh gegabah, atau menjadikan diriku bahan tertawaan. Aku ini tidak baik, aku bodoh, aku dungu, aku idiot. Aku harus belajar untuk bersembunyi dan hanya mendengarkan, jangan berbicara.’ Dari sini kita dapat melihat bahwa, dari saat munculnya emosi rendah diri hingga itu tertanam sangat dalam di lubuk hatinya, bukankah orang itu kemudian kehilangan kehendak bebasnya, kehilangan hak sah yang dikaruniakan kepadanya oleh Tuhan? (Ya.) Dia telah kehilangan hal-hal ini” (Firman, Jilid 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Cara Mengejar Kebenaran (1)”). Setelah membaca firman Tuhan, aku mulai merenungkan mengapa aku begitu penakut dan memiliki perasaan rendah diri seperti itu, dan aku pun teringat akan masa laluku. Waktu aku kecil, untuk menghindari sensus keluarga berencana, aku dibesarkan di rumah Nenek, dan sering kali aku harus lari dan bersembunyi bersamanya. Hal ini meninggalkan bayangan di hatiku, dan aku menjadi sangat penakut. Karena orang tuaku tidak ada di sana, seorang bibi tetanggaku mengejekku sebagai “Anak Tanpa Identitas”, dan anak-anak seusiaku juga mengejekku sebagai anak tanpa ibu. Rasanya seolah aku hidup di bawah langit kelabu tanpa matahari. Aku merasa sangat kesepian dan tertekan, berpikir bahwa aku berbeda dari anak-anak lain. Mereka punya dua orang tua di sisi mereka, tetapi aku tidak. Setelah semua ini, aku tidak suka keluar rumah, aku takut bertemu orang, dan aku menjadi makin pendiam. Setelah mulai sekolah, karena aku penakut dan merasa kurang aman, aku jarang berbicara dengan teman sekelasku saat istirahat. Aku melihat mereka mengobrol, tertawa, dan bermain setelah kelas, tetapi aku hanya bisa melihat dan iri pada mereka, selalu merasa bahwa aku berbeda dari mereka. Satu pengalaman yang meninggalkan kesan mendalam padaku terjadi saat pelajaran bahasa Mandarin. Karena aku menjawab pertanyaan dengan suara yang sangat pelan, guruku berkata dengan sinis, “Seharusnya aku memberimu megafon,” dan begitu beliau mengatakan itu, seluruh kelas tertawa terbahak-bahak. Saat itu, aku merasa seperti bahan tertawaan seluruh kelas, dan aku ingin menyembunyikan wajahku saja. Karena nilaiku rata-rata dan guru meremehkanku, setelah diejek seperti itu, harga diriku sangat terluka. Setelah kembali ke rumah orang tuaku, aku melihat mereka sering bertengkar, dan aku merasa makin tertekan dan kesepian. Karena aku terjebak dalam keadaan emosional ini untuk waktu yang lama, aku harus memendam banyak pikiran dan perasaan sendirian di dalam hatiku. Karena aku selalu diam dan terlihat canggung saat menghadapi orang atau situasi, orang tuaku menjadi marah dan putus asa terhadapku, dan mereka berkata kepadaku, “Apa kau bodoh? Kau bahkan tidak bisa bicara dengan baik, kau benar-benar tidak pandai mengungkapkan diri!” Seiring waktu, aku mulai menerima bahwa aku tidak berguna dan tidak pandai bicara. Penilaian-penilaian ini melekat dalam diriku seperti stiker, meninggalkan perasaan rendah diri yang abadi. Bahkan sampai saat ini, ketika aku perlu mengungkapkan pandanganku dalam tugasku, jelas-jelas aku punya pendapat dan ide, tetapi aku terlalu takut untuk bicara, selalu takut bahwa kata-kataku mungkin tidak sesuai, ditolak, membuatku tampak lebih buruk. Namun, pada kenyataannya, banyak pandangan dan saranku kemudian terbukti cocok dan layak dipertimbangkan. Setelah merenungkan hal-hal ini, aku mulai memahami alasan perasaan rendah diriku dengan lebih jelas. Karena pengaruh situasi eksternal, aku terus-menerus menilai diriku secara negatif dan menetapkan diriku sendiri, dan seiring waktu, aku kehilangan inisiatifku. Baik dalam komunikasiku dengan orang lain maupun dalam pelaksanaan tugasku, aku menjadi makin pasif dan penakut.

Aku terus mencari, dan aku pun membaca firman Tuhan: “Situasi apa pun yang menyebabkan emosi perasaan rendah dirimu muncul atau siapa pun atau peristiwa apa pun yang menyebabkannya muncul, engkau harus memiliki pemahaman yang benar tentang kualitasmu sendiri, kelebihanmu, bakatmu, dan karaktermu sendiri. Tidaklah benar untuk merasa rendah diri, juga tidaklah benar untuk merasa paling unggul—keduanya adalah emosi negatif. Perasaan rendah diri dapat mengikat tindakanmu, mengikat pemikiranmu, dan memengaruhi pandangan dan sudut pandangmu. Demikian pula, perasaan unggul juga memiliki dampak negatif ini. Oleh karena itu, entah itu adalah perasaan rendah diri atau emosi negatif lainnya, engkau harus memiliki pemahaman yang benar tentang pendapat-pendapat yang menyebabkan munculnya emosi ini. Engkau harus terlebih dahulu memahami bahwa pendapat itu tidak benar, dan entah itu adalah tentang kualitasmu, bakatmu, atau karaktermu, penilaian dan kesimpulan yang mereka buat tentang dirimu selalu keliru. Jadi, bagaimana engkau dapat secara akurat menilai dan mengenal dirimu sendiri, serta melepaskan diri dari emosi rendah diri? Engkau harus menjadikan firman Tuhan sebagai landasan untuk memperoleh pengenalan akan dirimu sendiri, untuk mengetahui seperti apa kemanusiaan, kualitas dan bakatmu, dan apa kelebihan yang kaumiliki. ... Dalam situasi seperti ini, engkau harus membuat penilaian yang benar dan mengukur dirimu dengan benar berdasarkan firman Tuhan. Engkau harus memastikan apa yang telah kaupelajari dan di mana letak kelebihanmu, dan lakukanlah apa pun yang mampu kaulakukan; sedangkan mengenai hal-hal yang tak mampu kaulakukan, kekurangan dan kelemahanmu, engkau harus merenungkannya dan mengenalinya, dan engkau harus menilai dan mengetahui secara tepat seperti apa kualitasmu, dan apakah kualitasmu itu baik atau buruk. Jika engkau tak mampu memahami atau memperoleh pengetahuan yang jelas tentang masalahmu sendiri, bertanyalah kepada orang-orang yang berpengertian di sekitarmu untuk menilai dirimu. Entah yang mereka katakan itu tepat atau tidak, setidaknya itu akan memberimu sesuatu untuk kaujadikan acuan dan akan memungkinkanmu memiliki penilaian dan penggolongan dasar mengenai dirimu sendiri. Dengan cara demikian, engkau mampu untuk menyelesaikan masalah esensial dari emosi negatif perasaan rendah diri, dan secara berangsur melepaskan dirimu darinya. Emosi perasaan rendah diri mudah untuk dibereskan jika orang mampu mengenalinya, menyadarinya, dan mencari kebenaran” (Firman, Jilid 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Cara Mengejar Kebenaran (1)”). Setelah membaca firman Tuhan, aku menemukan cara untuk melepaskan perasaan rendah diriku, yaitu dengan menilai diriku secara objektif dan adil berdasarkan firman Tuhan. Aku tidak boleh terus-menerus tenggelam dalam kenangan lama ini, terkekang oleh bayang-bayang masa lalu dan penilaian keliru orang lain tentangku, bahkan sampai membiarkan hal-hal ini mengendalikan pikiran dan hidupku. Aku harus mengukur dan menilai diriku sesuai dengan firman Tuhan, serta memandang kelebihan dan kekuranganku dengan benar. Aku juga bisa mempertimbangkan penilaian orang-orang di sekitarku untuk menilai diriku secara objektif. Aku teringat bagaimana saudara-saudari yang bekerja sama denganku menilaiku. Mereka berkata bahwa kualitasku biasa-biasa saja, pemahamanku tidak menyimpang, aku punya pemikiran sendiri saat menghadapi situasi, dan aku punya rasa terbeban dan tanggung jawab dalam tugasku. Aku menyadari bahwa meskipun aku tidak terlalu cakap dan cerdik, dan kualitasku tidak terlalu tinggi, aku bukanlah seseorang yang berkualitas buruk atau tidak memiliki pemikiran. Terlebih lagi, saudara-saudariku tidak membenciku karena tertutup dan tidak pandai bicara. Sebaliknya, saat aku gugup dan tidak bisa bicara dengan jelas, mereka membantu menjelaskan dan menambahkan apa yang ingin kukatakan. Dari situ, aku merasakan bantuan yang tulus di antara saudara-saudari, tanpa ada yang meremehkan atau menghina.

Suatu hari, aku membaca sebuah bagian firman Tuhan yang dikutip dalam sebuah artikel kesaksian pengalaman, dan hal itu sedikit mencerahkan hatiku, membebaskanku dari kekangan kepribadianku yang tertutup. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Orang yang hidup dalam kemanusiaan yang normal juga dibatasi oleh banyak naluri jasmani dan kebutuhan jasmani. ... Terkadang orang mungkin dikekang oleh perasaan dan kebutuhan jasmani, dan terkadang mereka mungkin dikekang oleh naluri jasmani, atau dibatasi oleh waktu dan kepribadian—ini normal dan alami. Misalnya, ada orang-orang yang cukup introver sejak kecil; mereka tidak suka berbicara dan kesulitan dalam bergaul dengan orang lain. Bahkan sebagai orang dewasa yang sudah berusia tiga puluhan atau empat puluhan, mereka masih tidak mampu mengatasi kepribadian berikut: Mereka masih tidak mahir dalam berbicara atau tidak pandai dalam bertutur kata, juga tidak pandai dalam bergaul dengan orang lain. Setelah menjadi pemimpin, sifat kepribadian ini membatasi dan menghambat pekerjaan mereka hingga taraf tertentu, dan sering menyebabkan mereka merasa sedih dan frustrasi, membuat mereka merasa sangat terkekang. Sifat introver dan tidak suka berbicara ini adalah perwujudan dari kemanusiaan yang normal. Karena semua ini adalah perwujudan dari kemanusiaan yang normal, apakah semua ini dianggap sebagai pelanggaran terhadap Tuhan? Tidak, semua ini bukan pelanggaran, dan Tuhan akan memperlakukannya dengan benar. Apa pun masalah, cacat, atau kelemahanmu, tak satu pun dari semua ini merupakan masalah di mata Tuhan. Tuhan hanya melihat bagaimana engkau mencari kebenaran, menerapkan kebenaran, bertindak berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran, dan mengikuti jalan Tuhan di bawah kondisi bawaan dari kemanusiaan yang normal—hal-hal inilah yang Tuhan lihat” (Firman, Jilid 7, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Cara Mengejar Kebenaran (3)”). Setelah membaca firman Tuhan, hatiku terasa lebih cerah. Aku selalu tidak menyukai diriku sendiri karena tertutup dan tidak pandai bicara. Aku juga sering diremehkan dan direndahkan oleh teman sekelas dan rekan kerja, tetapi Tuhan mengatakan bahwa hal-hal ini adalah perwujudan dari kemanusiaan yang normal. Akhirnya aku menyadari bahwa menjadi orang yang tertutup dan tidak pandai bicara itu bukanlah kesalahan, dan itu bukanlah sesuatu yang memalukan. Kepribadian bawaan seseorang tidak dapat diubah, dan pekerjaan Tuhan bukan dimaksudkan untuk mengubah kepribadian seseorang, untuk mengubah orang yang tertutup menjadi terbuka, atau orang yang tidak pandai bicara menjadi pembicara yang fasih. Sebaliknya, pekerjaan Tuhan fokus menyucikan dan mengubah watak rusak seseorang, dan Tuhan tidak mengutuk kekurangan dan kelemahan dalam kemanusiaan yang normal. Yang Tuhan lihat adalah apakah seseorang dapat mengejar kebenaran, dan apakah dia dapat mendengarkan dan menerapkan sesuai dengan firman-Nya. Setelah memahami hal ini, aku tidak lagi merasa terganggu oleh kepribadianku yang tertutup atau kemampuan bicaraku yang buruk, dan aku tidak lagi membenci diriku sendiri. Aku harus memperlakukan kekuranganku dengan benar. Ketika aku harus mengungkapkan pendapatku, aku tidak boleh selalu berpikir, “Aku tidak bisa melakukannya. Aku tertutup dan tidak pandai bicara.” Sebaliknya, aku harus memenuhi tanggung jawabku dan bertindak sesuai dengan prinsip. Ke depannya, dalam melaksanakan tugasku, aku secara sadar menerapkan sesuai dengan firman Tuhan.

Kemudian, saat aku menindaklanjuti pekerjaan, aku melihat beberapa saudara-saudari bersikap pasif dalam tugas mereka. Aku berpikir untuk mendorong mereka, tetapi saat aku hendak mengirim pesan, aku menjadi khawatir, dan berpikir, “Bagaimana seharusnya aku mengatakannya? Akankah mereka merespons pesan ini secara aktif? Jika mereka bertanya dan aku tidak bisa menjawab dengan jelas, itu akan sangat canggung!” Setelah berpikir seperti ini, aku tidak berani mengirim pesan itu. Aku sadar bahwa aku telah terbelenggu oleh perasaan rendah diriku lagi. Aku teringat akan firman Tuhan yang kubaca beberapa hari sebelumnya: “Apa pun masalah, cacat, atau kelemahanmu, tak satu pun dari semua ini merupakan masalah di mata Tuhan. Tuhan hanya melihat bagaimana engkau mencari kebenaran, menerapkan kebenaran, bertindak berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran, dan mengikuti jalan Tuhan di bawah kondisi bawaan dari kemanusiaan yang normal—hal-hal inilah yang Tuhan lihat” (Firman, Jilid 7, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Cara Mengejar Kebenaran (3)”). Saat itu, aku merasa punya arah dan jalan. Entah saudara-saudariku merespons secara aktif atau tidak, aku tetap harus memenuhi tanggung jawabku. Jadi, aku mengirim pesan untuk mendorong mereka dalam pekerjaan mereka. Ketika mereka mengajukan beberapa pertanyaan, aku menjawab sejauh yang aku tahu. Menerapkan dengan cara ini membuatku merasa tenang. Aku merasakan bahwa firman Tuhan benar-benar arah dan kriteria dalam bertindak.

Kemudian, seorang saudari mengingatkanku untuk merenung: Selain dipengaruhi oleh perasaan rendah diri, watak rusak apa yang mengekangku saat aku selalu pasif dan mundur dalam tugasku? Kemudian, saudari itu mengirim sebuah bagian firman Tuhan kepadaku, baru saat itulah aku menyadari akar penyebab di balik rasa rendah diriku. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Keluarga menanamkan pembelajaran dan pembiasaan dalam diri orang bukan hanya dengan menggunakan satu atau dua pepatah, melainkan dengan menggunakan sejumlah kutipan dan peribahasa terkenal. Sebagai contoh, apakah orang-orang yang lebih tua di keluargamu dan orang tuamu sering menyebutkan pepatah ‘Gajah mati meninggalkan gading, harimau mati meninggalkan belang’? (Ya.) Mereka mengatakan kepadamu: ‘Orang harus hidup demi reputasi mereka. Seumur hidupnya, orang seharusnya tidak mengejar apa pun selain membangun reputasi yang baik dan meninggalkan kesan yang baik di benak orang lain. Kepada siapa pun engkau berbicara, ucapkanlah kata-kata yang enak didengar pada mereka, ucapkanlah kata-kata yang menyanjung dan kebaikan saja, dan jangan menyinggung mereka. Sebaliknya, lakukanlah lebih banyak hal baik dan tindakan baik.’ Pengaruh pembelajaran dan pembiasaan tertentu yang keluarga tanamkan ini memiliki dampak tertentu pada perilaku atau prinsip orang dalam berperilaku, dengan akibat yang tak terhindarkan, yaitu mereka akan sangat mementingkan ketenaran dan keuntungan. Artinya, mereka akan sangat mementingkan reputasi dan gengsi mereka sendiri, kesan yang mereka ciptakan di benak orang lain, dan penilaian orang lain atas segala sesuatu yang mereka lakukan serta setiap pendapat yang mereka ungkapkan. Orang sangat mementingkan ketenaran dan keuntungan, sehingga perkataan dari pepatah-pepatah terkenal dan prinsip-prinsip untuk menangani berbagai hal dalam budaya tradisional menduduki posisi yang dominan di hati mereka, bahkan menguasai mereka sepenuhnya. Tanpa disadari, mereka pun tidak menganggap penting apakah mereka melaksanakan tugas sesuai dengan kebenaran serta prinsip, dan bahkan mungkin meninggalkan hal itu sama sekali. Di dalam hati mereka, falsafah Iblis dan pepatah terkenal dari budaya tradisional seperti ‘Gajah mati meninggalkan gading, harimau mati meninggalkan belang,’ menjadi sangat penting. ... Segala sesuatu yang kaulakukan bukanlah demi menerapkan kebenaran, juga bukan demi memuaskan Tuhan, melainkan demi reputasimu sendiri. Dengan demikian, pada dasarnya, semua yang kaulakukan telah menjadi apa? Semua yang kaulakukan telah menjadi tindakan keagamaan. Esensi dirimu telah menjadi apa? Engkau telah menjadi tipe khas orang Farisi. Telah menjadi apakah jalan yang kautempuh? Jalanmu telah menjadi jalan antikristus. Seperti itulah cara Tuhan menggolongkannya. Jadi, esensi dari semua yang kaulakukan telah bernoda, tidak lagi sama; engkau bukan sedang menerapkan kebenaran atau mengejarnya, melainkan sedang mengejar ketenaran dan keuntungan. Pada akhirnya, di mata Tuhan, pelaksanaan tugasmu—singkatnya—tidak memenuhi standar. Mengapa? Karena engkau mengabdikan dirimu hanya untuk reputasimu sendiri, bukan untuk apa yang telah Tuhan percayakan kepadamu, atau untuk tugasmu sebagai makhluk ciptaan. ... Karena esensi dari semua yang kaulakukan hanya demi reputasimu, dan hanya demi menerapkan pepatah ‘Gajah mati meninggalkan gading, harimau mati meninggalkan belang’. Engkau tidak sedang mengejar kebenaran, tetapi engkau sendiri tidak mengetahuinya. Engkau mengira bahwa tidak ada yang salah dengan pepatah ini, karena bukankah orang sudah seharusnya hidup demi reputasi mereka? Seperti kata pepatah, ‘Gajah mati meninggalkan gading, harimau mati meninggalkan belang.’ Pepatah ini terdengar sangat positif dan dapat dibenarkan, jadi engkau tanpa sadar menerima pengaruh pembelajaran dan pembiasaan dari pepatah ini dan menganggapnya sebagai hal yang positif. Setelah engkau menganggap pepatah ini sebagai hal yang positif, engkau tanpa sadar mengejarnya dan menerapkannya. Pada saat yang sama, engkau tanpa sadar dan dengan bingung salah menafsirkannya sebagai kriteria kebenaran. Ketika engkau menganggapnya sebagai kriteria kebenaran, engkau tidak lagi mendengarkan apa yang Tuhan firmankan, engkau juga tidak memahaminya. Engkau dengan membabi buta menerapkan semboyan ‘Gajah mati meninggalkan gading, harimau mati meninggalkan belang’, dan bertindak berdasarkannya, dan pada akhirnya yang kaudapatkan dari menerapkannya adalah reputasi yang baik. Engkau telah mendapatkan apa yang ingin kaudapatkan, tetapi dengan melakukannya, engkau telah melanggar serta mengabaikan kebenaran, dan engkau telah kehilangan kesempatan untuk diselamatkan” (Firman, Jilid 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Cara Mengejar Kebenaran (12)”). Dari firman Tuhan, aku menyadari bahwa aku selalu sangat dipengaruhi oleh pemikiran “Gajah mati meninggalkan gading, harimau mati meninggalkan belang”, dan aku selalu mementingkan reputasiku, sangat peduli dengan apa yang orang lain pikirkan tentangku. Aku seperti boneka, terikat oleh harga diri dan status. Aku berpikir, saat pengawas menugaskanku sebagai pemimpin tim, ini sebenarnya adalah kesempatan besar bagiku untuk berlatih. Saat berkomunikasi dan belajar bersama saudara-saudari, ini juga merupakan kesempatan baik bagiku untuk mengisi kekuranganku. Jika pandanganku salah, saudara-saudari dapat membantuku memperbaiki penyimpangan apa pun. Namun, aku selalu terkekang oleh reputasi. Ketika aku melihat ada banyak orang dan aku harus membagikan pandanganku, reaksi pertamaku selalu, “Aku tidak bisa melakukan ini.” Aku takut menyingkapkan kekuranganku, dan takut saudara-saudari akan memiliki kesan buruk tentangku dan memandang rendah diriku. Akibatnya, aku tidak mengatakan apa yang seharusnya dikatakan atau memenuhi tanggung jawab yang seharusnya kupenuhi, yang membuatku sangat pasif dalam melaksanakan tugasku. Aku terlalu mementingkan reputasi dan statusku sendiri. Untuk melindungi reputasi dan statusku, aku kehilangan banyak kesempatan untuk menerapkan kebenaran dan memenuhi tanggung jawabku, dan aku kehilangan begitu banyak kesempatan untuk menerima pekerjaan Roh Kudus. Aku harus secara sadar menerapkan kebenaran dan tidak lagi hidup untuk reputasi atau status.

Kemudian, karena kebutuhan pekerjaan, aku harus melaksanakan tugasku di tim lain, dan pemimpin tim memintaku untuk menindaklanjuti pekerjaan saudara-saudari dan memimpin pertemuan kelompok. Aku berpikir, “Aku tidak pandai bicara. Jika aku tidak menerangkan segala sesuatu dengan jelas, dan saudara-saudari tidak mengerti, bukankah itu akan membuat orang-orang memandang rendah diriku?” Aku merasa sedikit gugup dan gelisah. Namun, aku menyadari bahwa Tuhan telah mengizinkan tugas ini datang kepadaku untuk memberiku beban, dan agar aku bisa lebih banyak berlatih. Oleh karena itu, aku menerima tugas ini. Awalnya, saat aku berkumpul dengan saudara-saudari, aku dan rekan kerjaku memandu pertemuan itu bersama-sama. Sebelum bersekutu, aku masih gugup, khawatir jika aku tidak bersekutu dengan baik, saudara-saudari akan memandang rendah diriku. Namun, ketika aku berpikir bahwa ini adalah tugasku, aku merasakan tanggung jawab, dan aku mampu bersekutu dengan berani. Meskipun aku masih gugup selama bersekutu, setelah beberapa pertemuan, aku mendapati bahwa setelah aku merenungkan firman Tuhan dengan saksama, aku tidak segugup itu saat bersekutu. Aku tidak terlalu peduli apakah persekutuanku baik atau buruk, dan aku merasa jauh lebih tenang. Aku bisa mengalami sedikit perubahan ini, semua itu adalah hasil dari bimbingan firman Tuhan. Syukur kepada Tuhan!


32. Apakah Gagasan bahwa “Wanita Berhias untuk yang Mengaguminya” itu Benar?

Sejak zaman kuno di Tiongkok, ada pepatah yang mengatakan, “Wanita berhias untuk yang mengaguminya.” Banyak wanita, untuk menunjukkan pesonanya dan untuk menyenangkan pria yang mengagumi mereka, berusaha keras untuk menghias dan mendandani dirinya. Aku pun demikian. Ketika berusia tujuh belas tahun, aku diterima di sebuah sekolah kejuruan di ibu kota provinsi. Aku meninggalkan kampung halamanku di desa dan datang ke kota besar untuk belajar. Segalanya terasa begitu baru dan indah. Selama masa studiku, aku bertemu dengan suamiku yang sekarang, dan kami sering mengobrol dan bertemu. Untuk bisa memberi kesan yang baik padanya, setiap kali bertemu, aku selalu merawat penampilanku dengan saksama. Dia juga sering mengajakku bertemu keluarga dan teman-temannya. Mereka semua sangat menyukaiku dan sering memujiku karena kecantikan dan pesonaku. Setiap kali mereka memujiku, pacarku menjadi sangat senang. Dia bilang aku membuatnya merasa sangat bangga ketika dia mengajakku keluar, jadi dia selalu bersedia mengajakku ke mana pun dia pergi. Saat itu, kami tak terpisahkan. Kemudian, kami menikah. Awalnya, dia sangat perhatian padaku. Aku ingat ketika hamil, aku mengalami mual di pagi hari yang sangat parah, dan tidak bisa makan atau minum apa pun. Dia selalu memikirkanku ketika sedang bekerja di luar, dan begitu ada waktu, dia akan pulang merawatku. Aku merasa begitu ditenangkan. Namun setelah anak kami lahir, hidupku jungkir balik. Bentuk tubuhku berubah, dan aku tidak lagi seramping atau secantik dulu. Setiap hari, aku merawat anak dan keluarga, kesibukan itu membuatku kewalahan. dan tidak lagi punya waktu maupun tenaga untuk berdandan. Aku berubah dari seorang gadis menjadi seorang ibu rumah tangga yang kuyu dan tampak tua, sikap suamiku terhadapku juga tidak lagi sama. Dia tidak lagi mengajakku keluar, sebaliknya hampir setiap hari dia habiskan untuk bergaul dengan teman-temannya, dan dia jarang di rumah bersamaku. Setiap kali aku ingin dia pergi bersamaku dan anak kami untuk bersantai, dia pun enggan, tetapi jika teman-temannya menelepon, dia akan segera pergi tanpa berpikir dua kali. Dia suka memelihara anjing, dan suatu kali, aku tidak menutup pintu dengan benar, dan saat aku lengah, anjing itu lari keluar dan tidak kembali. Akibat kejadian itu, dia marah padaku dan dua hari pergi dari rumah. Ada banyak kejadian seperti itu. Aku merasa dia sama sekali tidak peduli padaku, aku pun sangat tertekan dan menderita. Awalnya, aku tidak mengerti mengapa sikap suamiku terhadapku berubah begitu drastis. Suatu hari, sepupuku perempuanku datang ke rumah, dan dia bahkan sampai mengejekku, katanya, “Sudahkah kau bercermin belakangan ini? Kau terlihat begitu lusuh—pria mana yang mau denganmu? Apakah kau tahu mengapa suamimu tidak suka pulang? Aku juga tidak akan mau jika harus pulang ke rumah dan melihat wajah sepertimu.” Kata-katanya sungguh menyakitiku. Ternyata suamiku memperlakukanku seperti ini karena aku sudah tidak cantik seperti dahulu, dan dia sudah bosan denganku. Baginya, aku hanyalah sebuah pajangan, bagaikan makanan hambar yang tak berselera, tetapi sayang untuk dibuang. Aku sangat menderita, tetapi tidak tahu bagaimana cara menyelamatkan situasi ini. Kemudian, aku memutuskan untuk memulai dengan mencoba mengubah bentuk tubuhku. Aku mulai fokus pada perawatan kecantikan dan penurunan berat badan. Untuk menurunkan berat badan, aku sering minum pil pelangsing dan membeli pakaian pembentuk tubuh. Aku bahkan melakukan akupunktur dan bekam. Aku mencoba segala macam cara untuk menurunkan berat badan. Karena upayaku menurunkan berat badan terlalu berlebihan, aku sering merasa pusing dan mual, dan ketika makin parah, aku bahkan tidak bisa bergerak saat berbaring di tempat tidur. Aku sangat kesakitan dan tidak ingin menghancurkan diriku seperti ini, tetapi saat teringat akan keinginan merebut kembali hati suamiku, kutahan semua rasa sakit itu. Akhirnya, usahaku membuahkan hasil. Karena kegigihan dan kerja kerasku untuk menurunkan berat badan, akhirnya aku menjadi jauh lebih kurus. Suamiku mulai memandangku berbeda, dan dia memperlakukanku jauh lebih baik dari sebelumnya. Terkadang, dia bahkan mengajakku ke pertemuan dengan teman-temannya. Sepertinya kebahagiaanku yang telah lama hilang akhirnya kembali, dan aku sangat gembira. Dalam hati, aku makin yakin bahwa pepatah “Wanita berhias untuk yang mengaguminya” itu masuk akal.

Namun masa-masa indah itu tidak berlangsung lama. Di mata suamiku, perubahanku tampaknya hanyalah hal baru yang sekadar lewat, dan seiring waktu, dia kembali ke kebiasaan lamanya, jarang menghabiskan waktu bersamaku di rumah seperti sebelumnya. Bahkan ketika tidak ada acara sosial yang harus dihadiri, di rumah dia hanya tidur atau menonton TV, hampir tidak pernah menunjukkan perhatian atau mengobrol santai denganku. Aku sangat tertekan dan kecewa. Dahulu aku telah melepaskan pekerjaanku dan memutus semua lingkar pertemananku, dan aku telah menggantungkan semua harapanku padanya. Demi dirinya, aku bukan hanya mengerjakan semua pekerjaan rumah tangga, melainkan juga merawat anak-anak dan orang tua di keluarga kami, di samping fokus menurunkan berat badan dan perawatan kecantikan untuk memenangkan hatinya. Namun sebagai balasannya, aku tidak menerima apa pun selain ketidakpedulian dan sikap acuh tak acuh darinya. Aku sering merasa kesepian, tidak berdaya, kesakitan, dan putus asa. Berkali-kali, aku berjalan sendirian di jalan atau di tepi kanal, dan aku benar-benar ingin mengakhiri semuanya. Namun ketika teringat anakku yang masih kecil dan orang tuaku yang sudah lanjut usia, aku tidak sampai hati menyerah. Berkali-kali, aku menengadah ke langit, dan dalam hatiku, aku terus berteriak, “Wahai Langit di atas sana! Mengapa hidupku begitu menyakitkan? Apa yang harus kulakukan?”

Kemudian, keselamatan Tuhan di akhir zaman datang kepadaku, dan dengan makan dan minum firman Tuhan bersama saudara-saudari di pertemuan, aku jadi mengerti bahwa Tuhan telah mengawasi umat manusia siang dan malam, tetapi umat manusia telah dirusak oleh Iblis. Kita tidak tahu dari mana kita berasal, ke mana kita akan pergi, apalagi bagaimana menjalani hidup. Kita hanya bisa berjuang tanpa daya dalam kesakitan. Semua ini karena kita tidak mendengarkan firman Tuhan dan telah menyimpang dari pemeliharaan-Nya, dan ini disebabkan oleh Iblis yang menyesatkan dan mencelakai kita. Aku juga menyadari bahwa sebagai makhluk ciptaan, orang harus mengejar kebenaran dan melaksanakan tugasnya, dan hanya dengan demikianlah hidup akan bermakna. Ketika melihat saudara-saudari memberitakan Injil, melaksanakan tugasnya, dan setiap hari menjalani kehidupan yang memuaskan serta penuh sukacita, aku merasa sangat iri. Hari-hariku berputar di sekitar pekerjaan dapur dan suamiku. Aku menjalani kehidupan yang biasa-biasa saja, dan akibatnya, aku tidak memperoleh apa pun, dan dibiarkan terinjak-injak, penuh luka dan diliputi rasa sakit yang tak tertahankan. Nilai atau makna apa yang dimiliki kehidupan seperti itu? Aku memeriksa hatiku, bertanya pada diri sendiri, “Apakah ini benar-benar kehidupan yang kuinginkan? Tidak. Bukan, bukan ini. Aku tidak bisa hidup seperti ini.” Jadi aku mulai melaksanakan tugasku di gereja.

Saat itu, aku tidak merenungkan apakah gagasan “Wanita berhias untuk yang mengaguminya” itu benar, atau memikirkan apakah pengejaranku bermasalah. Baru kemudian, ketika aku membaca bahwa Tuhan menyingkapkan aspek-aspek keliru dari pepatah “Wanita berhias untuk yang mengaguminya,” barulah aku mulai merenungkan semua hal yang terjadi padaku, dan aku mulai menyadari betapa absurd dan konyolnya pengejaranku di masa lalu. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Pepatah ‘Wanita berdandan untuk orang yang mengaguminya’ itu sendiri menempatkan wanita pada posisi yang tidak setara dengan pria. Pepatah ini mengharuskan wanita untuk berdandan demi menyenangkan pria, untuk hidup demi kebahagiaan pria, dan merasa terhormat setiap kali seseorang menyukai dan mengagumi mereka. Ini berarti tidak setara; ini sendiri benar-benar mencerminkan status wanita yang rendah. Maksud sebenarnya dari pepatah ‘Wanita berdandan untuk orang yang mengaguminya,’ adalah bahwa entah wanita disukai orang lain karena kecantikannya, atau menarik perhatian pria karena tahu cara berdandan agar enak dipandang, dia seharusnya merasa bahagia dan terhormat karenanya. Hal ini sendiri merupakan bentuk penghinaan terhadap wanita. Pepatah ini memberi tahu wanita bahwa nilai keberadaan mereka, sumber kebahagiaan mereka, adalah jika ada seseorang yang menyukai mereka, dan jika tidak ada, mereka harus merasa tidak beruntung dan sedih, dan harus merenungkan mengapa tidak ada yang menyukai mereka, dan apakah, sebagai wanita, mereka sedang menjalani kehidupan yang tidak berharga dan gagal. Jadi, bukankah pepatah ‘Wanita berdandan untuk orang yang mengaguminya’ merupakan bentuk penghinaan terhadap wanita? (Ya.) Dalam ungkapan ‘Wanita berdandan untuk orang yang mengaguminya,’ bukankah orang yang mengagumi biasanya merujuk pada pria? Pepatah ini sendiri menempatkan pria pada posisi tuan, di atas wanita. Itu berarti, seorang wanita seharusnya merasa terhormat karena seorang pria—seorang tuan—menyukai dan menghargai dirinya. Jika seorang seorang pria—seorang tuan—tidak menyukainya, berarti ada yang salah dengan dirinya, dia tidak layak dicintai, dia gagal dalam hidup ini, dan dia tidak memenuhi syarat untuk menjadi seorang wanita. Engkau melihat bahwa ini tanpa terasa mengangkat status pria, memungkinkan mereka untuk menginjak leher wanita dan menjulang tinggi di atas mereka. Di sinilah letak kesalahan dalam pepatah ‘Wanita berdandan untuk orang yang mengaguminya’” (Firman, Jilid 7, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Cara Mengejar Kebenaran (14)”). Setelah membaca firman Tuhan, aku mengerti bahwa ungkapan “Wanita berhias untuk yang mengaguminya” pada dasarnya salah. Dengan menempatkan pria di atas wanita, jelas itu merendahkan wanita. Itu membuat wanita tanpa sadar memandang pria sebagai kepala mereka, berpikir bahwa kehidupan wanita seharusnya berputar di sekitar pria, dan gembira ketika mereka disukai serta dikagumi pria. Gagasan ini membuat wanita berpikir bahwa tanpa disukai dan dikagumi pria, hidupnya menjadi tidak berharga, seolah-olah, pada dasarnya, wanita hidup hanya demi kesenangan pria. Pandangan ini sungguh sangat absurd dan tidak adil bagi wanita. Sejak remaja, aku sangat dipengaruhi pepatah ini. Aku percaya jika seorang wanita bisa memenangkan kasih sayang seorang pria, hidupnya akan bahagia dan tanpa beban. Jadi sejak lama aku bermimpi menemukan suami yang akan mencintai dan mengurusku, dan membayangkan akan menua bersama sambil bergandengan tangan dengannya adalah satu-satunya cara menjalani kehidupan yang benar-benar bahagia. Kemudian, aku bertemu dengan suamiku yang sekarang, dan saat itu, aku muda, cantik, dan memiliki bentuk tubuh yang bagus, dan dia sangat menyukaiku. Setiap kali dia punya waktu, dia mengajakku keluar untuk bersenang-senang, dan dia juga mengajakku bertemu keluarga serta teman-temannya. Semua orang memuji penampilanku, dan ini membuatnya makin memanjakanku. Aku tenggelam dalam cinta yang indah ini dan merasa luar biasa bahagia. Untuk menjaga cintanya tetap segar, aku sangat memperhatikan penampilanku setiap kali kami bertemu agar dia melihat sisiku yang paling glamor. Setelah menikah dan melahirkan anak, aku pun berubah dari seorang gadis menjadi ibu rumah tangga yang tua dan kuyu. Sikap suamiku terhadapku memburuk, dan kekagumannya perlahan berubah menjadi penghinaan. Untuk memenangkan hati suamiku dan mempertahankan pernikahan kami yang bahagia, aku menjalani perawatan kecantikan, menurunkan berat badan, dan mencoba segala cara untuk mengubah diriku. Bahkan sekalipun itu berarti merusak tubuhku, aku tak peduli. Ketika melihat sikap suamiku terhadapku membaik, aku merasa sangat puas, dan aku makin melihat “Wanita berhias untuk yang mengaguminya” sebagai kunci untuk mempertahankan pernikahan kami. Aku juga mengerjakan semua pekerjaan rumah tangga, menjaga rumah tetap bersih, dan berdandan dengan cantik. Aku mencurahkan seluruh hati dan pikiranku untuk suamiku, tetapi yang kudapatkan sebagai balasan hanyalah ketidakpeduliannya. Aku merasa sama sekali tidak punya harapan dalam hidup, dan bahkan tidak ingin hidup lagi. Dengan makan dan minum firman Tuhan, aku jadi mengerti bahwa semua penderitaan yang telah kutanggung ini disebabkan oleh Iblis. Aku telah mengikuti ajaran sesat dan kekeliruan Iblis tentang “Wanita berhias untuk yang mengaguminya,” dan menghabiskan seluruh waktuku mencoba mencari cara untuk menyenangkannya dan mempertahankan hatinya, membuat kebahagiaanku bergantung pada suamiku. Namun sebagai balasannya, yang kudapatkan hanyalah rasa sakit dan kepahitan. Aku sungguh bodoh dan dungu!

Aku membaca bagian lain dari firman Tuhan, yang membuatku melihat lebih jelas lagi kekeliruan “Wanita berhias untuk yang mengaguminya” ini. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Apakah pria menyukai wanita hanya karena penampilan dan perhiasannya? Atau apakah mereka menyukai wanita hanya karena mereka melihat wanita itu lembut, berbudi luhur, bermartabat, dan anggun? Apakah pria menyukai wanita hanya untuk menyenangkan mata mereka? (Tidak, itu adalah untuk memuaskan hasrat seksual daging.) Lalu apa tujuan wanita berusaha menyenangkan pria dan membuat mereka bahagia? (Itu juga untuk memuaskan hasrat seksual daging.) Itu berarti, baik pria maupun wanita memiliki kebutuhan terhadap satu sama lain, dan yang paling mendasar dari kebutuhan ini adalah memuaskan hasrat seksual daging. Kebutuhan pria terhadap wanita bukan hanya tentang menyukai penampilannya, tetapi, berdasarkan hal itu, untuk mendapatkannya secara fisik—dengan kata lain, mendapatkan tubuhnya untuk memuaskan hasrat seksualnya sendiri. Oleh karena itu, tujuan di balik pepatah ‘Wanita berdandan untuk orang yang mengaguminya’ sebenarnya adalah untuk memuaskan hasrat seksual pria. Itu mengharuskan wanita untuk tidak hanya membuat penampilan dan perhiasan mereka menyenangkan bagi pria, tetapi juga untuk memuaskan hasrat seksual pria. Bukankah itu cara hidup yang sangat hina? Jika wanita masih menganggap pepatah ini benar, bahwa itu adalah sesuatu yang harus mereka capai dan patuhi, berarti wanita sedang merendahkan dirinya sendiri. Pria memiliki kebutuhan seksual terhadap wanita dan ingin mempermainkan tubuh mereka; jika wanita, bukannya menganggap ini hina dan patut dibenci, malah tetap berdandan untuk orang yang mengagumi mereka, merasa bahwa itu adalah kehormatan terbesar dalam hidup mereka, kehormatan tertinggi, bukankah itu berarti mereka sedang merendahkan diri mereka sendiri? (Ya.) Ini sepenuhnya merampas hak-hak wanita. Tidak hanya merampas hak wanita untuk hidup, merampas martabat mereka, dan hak asasi mereka, tetapi juga membuat mereka menganggap bahwa itu adalah kehormatan terbesar. Bukankah ini kejam? Benar-benar kejam! Selain sama sekali tidak memiliki otonomi dan hak asasi manusia, kebahagiaan, kegembiraan, dan kesenangan wanita hanya dapat dicapai di atas dasar menyenangkan pria dan memuaskan mereka sepenuhnya. Perlakuan tidak manusiawi macam apa pun yang wanita alami, mereka dituntut untuk tetap bangga akan hal itu. Bukankah ini menyiksa dan merusak wanita? Baik wanita modern maupun wanita zaman dahulu, mereka semua menganggap pepatah ‘Wanita berdandan untuk orang yang mengaguminya’ sebagai semboyan mereka, sebagai tujuan hidup mereka. Bukankah ini sepenuhnya salah? Bukankah ini tipu daya Iblis untuk menyiksa dan menyesatkan manusia? (Ya.) ... Tujuan orang mengatakan ‘Wanita berdandan untuk orang yang mengaguminya’ jelas tidak sesederhana seorang pria menghargai seorang wanita. Itu benar-benar menempatkan pria di posisi di mana mereka lebih tinggi daripada wanita. Lebih tepatnya, pepatah ini muncul di bawah etos bahwa pria lebih unggul dan wanita lebih rendah. Selain itu, kenyataannya adalah bahwa wanita adalah kelompok yang rentan di bawah sistem sosial apa pun, dipandang sebagai pelengkap dan mainan para pria. Oleh karena itu, pepatah ‘Wanita berdandan untuk orang yang mengaguminya’ benar-benar memalukan bagi semua wanita. Jika wanita sangat menyetujui pepatah ini, itu adalah duka bagi para wanita, dan orang seharusnya merasa betapa hina semua wanita yang menyetujui papatah ini” (Firman, Jilid 7, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Cara Mengejar Kebenaran (14)”). Dari firman Tuhan, aku melihat dengan jelas bahwa entah pria menyukai wanita atau wanita berusaha menyenangkan pria, tujuan mereka adalah untuk memuaskan keinginan daging. Umat manusia yang rusak tidak memiliki pandangan hidup yang benar, dan tidak tahu bagaimana menjalani hidup dengan benar atau memenuhi tanggung jawabnya untuk mempertahankan kehidupan pernikahan yang normal. Ketika pria dan wanita bersama, sebagian besar adalah tentang melepaskan keinginan daging mereka. Wanita, untuk memuaskan keinginan pria, harus berusaha keras menghias diri untuk mencoba menyenangkan pria. Namun pria mempermainkan wanita sambil mengharapkan wanita mempercantik diri demi kesenangan mereka. Logika ini sungguh tidak masuk akal. Ini murni tipu daya Iblis untuk menginjak-injak dan menghancurkan wanita! Jika bukan karena Tuhan menyingkapkan semua ini, aku akan berpikir pepatah ini benar. Betapa bodoh dan hinanya aku! Ketika mengingat kembali masa-masa aku masih muda, cantik, dan memiliki bentuk tubuh yang bagus, pergi keluar bersamanya membuat dia merasa sangat bangga. dan sangat memuaskan kesombongannya, jadi dia memperlakukanku dengan baik. Setelah melahirkan, aku tidak lagi seramping dan secantik dahulu, sehingga tampaklah sifat aslinya. Kekaguman dan sikap sayangnya yang dahulu berangsur-angsur berubah menjadi penghinaan dan sikap dingin. Untuk merebut kembali hati suamiku, aku telah mencoba mencari berbagai cara untuk menyenangkannya, mencoba segala cara untuk mempercantik diri dan menurunkan berat badan. Namun ini hanya memuaskannya seperti hal baru yang sekadar lewat, dan sama sekali tidak memperbaiki kehidupan pernikahan kami. Kami tinggal serumah tetapi seolah-olah kami orang asing. Perasaan itu sering membuatku merasa cemas dan menderita, bahkan membuatku berpikir untuk mengakhiri hidup. Baru setelah membaca firman Tuhan aku merenung, dan menyadari bahwa sikap sayang suamiku kepadaku dahulu tidaklah tulus. Dia hanya menyukai penampilanku. Terus terang saja, dia hanya menyukaiku karena kemudaan dan kecantikanku, dan ketika kecantikanku memudar serta bentuk tubuhku berubah, semua penghinaan dan sikap dinginnya pun tersingkap. Dia tidak pernah benar-benar peduli padaku, dan dia tidak mengerti bagaimana memenuhi tugasnya sebagai seorang suami. Bagaimana mungkin pernikahan seperti itu bisa bahagia? Aku telah mengaitkan pandangan hidup dan nilai-nilaiku pada menyenangkan pria, dengan keliru berpikir bahwa memenangkan kasih sayang seorang pria akan membuatku bisa mempertahankan hatinya, bahwa hanya dengan cara inilah hidupku akan bahagia serta penuh sukacita dan beginilah seharusnya wanita hidup. Akibatnya, aku menyiksa diri sendiri hingga mengalami derita yang tak terperikan. Semua ini disebabkan oleh perspektif keliru di balik pengejaranku. Jika seorang wanita hidup dengan gagasan “Wanita berhias untuk yang mengaguminya,” pada akhirnya, dia hanya akan menjadi korban Iblis. Sungguh menyedihkan dan tragis!

Aku membaca lebih banyak firman Tuhan: “Sekarang, mengertikah engkau apakah pepatah ‘Wanita berdandan untuk orang yang mengaguminya’ itu benar atau salah? (Itu salah.) Pepatah ini bukanlah hal yang positif, juga bukan pemikiran atau sudut pandang yang benar. Lihatlah dalam Alkitab dan dalam firman yang Tuhan ungkapkan—adakah kalimat yang mengatakan bahwa wanita harus berdandan untuk orang yang mengagumi mereka? Adakah kalimat yang membagi status pria dan wanita ke dalam tingkatan, yang mengatakan bahwa pria lebih tinggi daripada wanita? Tidak ada. Hal yang tercatat dalam kitab Kejadian di Alkitab adalah bahwa wanita adalah tulang dari tulang pria dan daging dari dagingnya. Pria dan wanita sama-sama manusia yang diciptakan oleh Tuhan; mereka setara di hadapan Tuhan, tanpa pembagian tingkatan, tidak ada perbedaan antara yang lebih unggul dan yang lebih rendah. Membagi orang menjadi yang lebih unggul dan yang lebih rendah serta membedakan tingkat status adalah sesuatu yang Iblis lakukan; itu adalah bukti nyata penindasan dan penganiayaan Iblis terhadap wanita. Sejak awal mula Tuhan menciptakan manusia, pria dan wanita itu setara di mata Tuhan. Keduanya adalah makhluk ciptaan dan objek penyelamatan Tuhan. Tuhan tidak pernah mengatakan bahwa pria lebih unggul dan wanita lebih rendah, dan Dia juga tidak pernah mengatakan bahwa pria harus menjadi kepala dari wanita atau tuan mereka, bahwa pria harus lebih tinggi daripada perempuan, bahwa pria harus lebih diutamakan daripada wanita dalam pekerjaan apa pun, atau bahwa pria memiliki pendapat mereka sendiri dan menjadi andalan sementara wanita harus lebih mendengarkan pria. Tuhan tidak pernah mengatakan hal-hal semacam itu. Hanya karena perusakan yang Iblis lakukan, maka muncullah pepatah tentang pria yang lebih unggul dan wanita yang lebih rendah di tengah masyarakat, dan tren ini kemudian terbentuk di seluruh masyarakat dan di antara semua manusia, terus-menerus menekan wanita di bawah otoritas pria. Karena kurangnya pemahaman akan kebenaran, setelah wanita dipengaruhi dan disesatkan oleh segala macam tren jahat Iblis, mereka merasa bahwa mereka adalah makhluk yang sekunder dibandingkan pria atau berstatus lebih rendah daripada pria. Itulah sebabnya, hingga saat ini, banyak wanita masih percaya bahwa pepatah ‘Wanita berdandan untuk orang yang mengaguminya’ adalah benar. Ini hal yang sangat menyedihkan. Jika orang tidak memahami kebenaran, mereka tetap disesatkan dan dikendalikan oleh berbagai pemikiran dan sudut pandang Iblis dalam banyak hal spesifik. Bahkan hal kecil ini sangat ilustratif, bukan? (Ya.) ... Sebagai anggota umat manusia yang diciptakan, wanita berbeda dari pria hanya dalam jenis kelamin dan fisiologi; dalam aspek lainnya, tidak ada perbedaan sama sekali. Di mata Tuhan, pria dan wanita tidak memiliki perbedaan status apa pun. Tuhan tidak pernah, dalam keadaan apa pun, mengajukan tuntutan terhadap wanita yang berbeda dari tuntutan-Nya terhadap pria. Dalam aspek-aspek seperti jumlah orang yang dipilih Tuhan, harapan untuk diselamatkan, kesempatan mereka untuk melaksanakan tugas, tugas yang dapat mereka lakukan, dan pekerjaan yang dapat mereka lakukan, wanita pada dasarnya setara dengan pria; wanita tidak lebih rendah daripada pria. Inilah situasi yang sebenarnya” (Firman, Jilid 7, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Cara Mengejar Kebenaran (14)”). Dari firman Tuhan, aku mengerti bahwa semua orang, baik itu pria maupun wanita, adalah makhluk ciptaan dan setara di hadapan Tuhan. Tidak ada yang namanya superioritas pria atau inferioritas wanita. Tuhan menciptakan pria dan wanita, juga mengatur pernikahan serta keluarga bagi mereka, berharap agar orang-orang hidup rukun dan memenuhi tanggung jawab mereka satu sama lain. Namun, Iblis menanamkan dalam diri manusia ajaran sesat dan kekeliruan seperti “Wanita berhias untuk yang mengaguminya” dan “Laki-laki lebih unggul daripada perempuan,” dengan tujuan untuk menekan dan menganiaya wanita. Dahulu, aku selalu hidup dengan gagasan keliru “Wanita berhias untuk yang mengaguminya” dan aku memperlakukan suamiku sebagai sandaranku dan segalanya bagiku. Aku memutar otak memikirkan cara untuk menyenangkannya, bahkan terus-menerus mengubah diriku demi dia. Namun, yang terjadi tidak seperti yang kubayangkan, dan bagaimanapun aku berusaha menyenangkannya, aku tidak pernah mendapatkan kasih sayangnya yang tulus, dan kami menjadi seperti orang asing satu sama lain. Aku mengeluh bahwa dia tidak peduli ataupun cinta padaku, dan dia mengeluh bahwa aku tidak mengerti dia. Tidak ada cinta atau perhatian di antara kami, kami jadi saling membenci, dan hubungan kami menjadi tidak dapat diperbaiki lagi, berangsur-angsur menuju kehancuran. Pada titik ini, dengan makan dan minum firman Tuhan, aku mengerti bahwa dalam kehidupan keluarga, sebagai seorang istri, aku hanya perlu memenuhi tanggung jawabku sendiri, dan aku tidak perlu repot dengan berusaha mempertahankan hati suamiku, ataupun mencoba segala cara untuk menyenangkannya. Dengan melakukan hal itu berarti aku menghancurkan diri sendiri. Suami dan istri setara satu sama lain, dan masing-masing memiliki tanggung jawab serta kewajiban sendiri. Artinya, dalam kerangka pernikahan yang ditetapkan oleh Tuhan, mereka harus memenuhi tanggung jawabnya akan satu dengan yang lain serta saling mendukung dalam setiap fase kehidupannya.

Dari firman Tuhan, aku juga mengerti salah satu kebenaran terpenting: Sebagai makhluk ciptaan, orang harus memenuhi amanat dan misi yang telah Tuhan berikan. Inilah makna dan nilai hidup yang sebenarnya, dan ini juga merupakan pengejaran yang paling benar. Sebagaimana Tuhan berfirman: “Apa nilai kehidupan seseorang? Apakah nilai hidup seseorang hanyalah demi menikmati kesenangan daging seperti makan, minum, dan menikmati hiburan? (Tidak, bukan itu.) Lalu apa nilai hidup seseorang? Silakan bagikan pemikiranmu. (Untuk melaksanakan tugas makhluk ciptaan, inilah yang setidaknya harus dicapai seseorang dalam hidupnya.) Benar. ... Di satu sisi, ini adalah tentang melaksanakan tugas makhluk ciptaan dengan baik. Di sisi lain, ini adalah tentang melakukan segala sesuatu sesuai dengan kemampuan dan kapasitasmu dengan sebaik mungkin, setidaknya mencapai titik di mana hati nuranimu tidak menuduhmu, di mana engkau bisa berdamai dengan hati nuranimu sendiri dan terbukti dapat diterima di mata orang lain. Lebih jauh lagi, di sepanjang hidupmu, di keluarga mana pun engkau dilahirkan, dan apa pun latar belakang pendidikanmu atau kualitas dirimu, engkau harus memiliki beberapa pemahaman tentang prinsip-prinsip yang seharusnya orang pahami dalam hidup ini. Sebagai contoh, jalan seperti apa yang harus orang tempuh, bagaimana mereka harus hidup, dan bagaimana menjalani kehidupan yang bermakna—engkau setidaknya harus menelusuri sedikit tentang nilai hidup yang benar. Di satu sisi, hidup ini tidak boleh dijalani dengan sia-sia, dan orang tidak boleh dilahirkan ke dunia ini dengan sia-sia. Di sisi lain, selama masa hidupmu, engkau harus memenuhi misimu; inilah yang terpenting. Kita tidak akan berbicara tentang menyelesaikan misi, tugas, atau tanggung jawab yang sangat besar, tetapi setidaknya, engkau harus menyelesaikan sesuatu. Sebagai contoh, ada orang-orang di gereja yang mengerahkan segenap kemampuan mereka ke dalam pekerjaan memberitakan Injil, mendedikasikan seluruh tenaga mereka, membayar harga yang mahal, dan memenangkan banyak orang. Karena hal ini, mereka merasa hidup mereka tidak dijalani dengan sia-sia, merasa hidup mereka bernilai dan memberi ketenangan. Ketika menghadapi penyakit atau kematian, ketika merangkum seluruh kehidupan mereka dan mengingat kembali segala sesuatu yang pernah mereka lakukan, mengingat jalan yang telah mereka tempuh, mereka menemukan penghiburan di dalam hati mereka. Mereka tidak merasa tertuduh dan tidak menyesali apa pun. Ada orang-orang yang mengerahkan segenap kemampuan mereka saat memimpin di gereja atau saat bertanggung jawab atas suatu aspek pekerjaan tertentu. Mereka mengeluarkan potensi maksimal mereka, mengerahkan seluruh kekuatan mereka, mengeluarkan seluruh tenaga mereka dan membayar harga untuk pekerjaan yang mereka lakukan. Melalui penyiraman, kepemimpinan, bantuan, dan dukungan yang mereka lakukan, mereka membantu banyak orang di tengah kelemahan dan kenegatifan mereka sendiri agar orang-orang itu menjadi kuat dan tetap teguh, bukan menarik diri, melainkan kembali ke hadirat Tuhan dan bahkan akhirnya bersaksi bagi Dia. Selain itu, selama masa kepemimpinan mereka, mereka menyelesaikan banyak tugas penting, mengeluarkan banyak orang jahat, melindungi banyak umat pilihan Tuhan, dan memulihkan banyak kerugian besar. Semua pencapaian ini terjadi selama masa kepemimpinan mereka. Saat mengingat kembali jalan yang telah mereka tempuh, saat mengingat kembali pekerjaan yang telah mereka lakukan dan harga yang telah mereka bayar selama bertahun-tahun, mereka sama sekali tidak merasakan penyesalan ataupun merasa tertuduh. Mereka tidak merasa menyesal melakukan hal-hal tersebut dan yakin bahwa mereka telah menjalani kehidupan yang bernilai, dan mereka memiliki keteguhan dan penghiburan di dalam hati. Betapa luar biasanya hal itu! Bukankah ini buah yang telah mereka peroleh? (Ya.) Keteguhan dan penghiburan yang mereka rasakan, dan tidak adanya penyesalan ini adalah hasil dan panen yang mereka dapatkan karena mengejar hal-hal positif dan kebenaran. Jangan menuntut standar yang tinggi terhadap orang lain. Mari kita pertimbangkan keadaan di mana orang dihadapkan dengan tugas yang harus mereka lakukan atau yang bersedia mereka lakukan dalam hidup mereka. Setelah menemukan tempatnya, mereka tetap berdiri teguh pada posisinya dan mempertahankan posisinya, mencurahkan hati dan usaha serta seluruh tenaga mereka, dan mencapai serta menyelesaikan apa yang harus mereka kerjakan dan selesaikan. Ketika akhirnya mereka berdiri di hadapan Tuhan untuk memberikan pertanggungjawaban, mereka merasa relatif puas, tanpa merasa tertuduh atau tanpa penyesalan di hati mereka. Mereka merasa terhibur dan merasa telah memperoleh sesuatu, merasa hidup mereka begitu bernilai” (Firman, Jilid 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Cara Mengejar Kebenaran (6)”). Aku teringat betapa banyak wanita hidup demi suami mereka, menghabiskan seluruh hidupnya berusaha menyenangkan pria, dan menyenangkan suami mereka. Meskipun mereka mungkin bisa mempertahankan pernikahan dan keluarga mereka dengan baik, mereka tidak tahu tujuan hidup yang semestinya, atau bagaimana orang seharusnya menjalani kehidupan yang benar-benar bernilai. Tanpa mengetahui ini, apa makna hidup mereka? Pada akhirnya, bukankah mereka hidup sia-sia? Aku teringat kembali bagaimana dahulu aku mengejar kebahagiaan pernikahan. Aku melakukan segala macam hal yang sia-sia hanya demi usaha menyenangkan suamiku, dan aku menanggung begitu banyak penderitaan yang tidak perlu, tetapi pada akhirnya, apa yang kudapatkan, selain tubuh yang hancur? Setelah direnungkan, pengalaman itu benar-benar terukir dalam ingatanku. Itu adalah titik terendah dalam hidupku, dan masa ketika aku paling putus asa dan menderita. Firman Tuhanlah yang membuatku mengerti bahwa kemanusiaan yang rusak dipenuhi oleh watak Iblis, dipenuhi nafsu, dan sama sekali tidak tahu apa itu cinta sejati, apalagi bagaimana mempertahankan pernikahannya. Manusia hanya saling memanfaatkan dan menipu. Tidak ada cinta sejati. Hanya kasih Tuhan kepada umat manusialah yang tanpa pamrih, tanpa tukar menukar, dan tanpa tuntutan. Itulah kasih yang paling sejati dan paling nyata. Jika seorang wanita hidup hanya untuk berusaha menyenangkan suaminya tanpa mengejar kebenaran atau melaksanakan tugas sebagai makhluk ciptaan, maka kehidupan seperti itu sungguh hina!

Sekarang, aku telah meninggalkan rumah untuk melaksanakan tugasku, dan dalam proses melaksanakan tugasku, aku fokus untuk memeriksa watak rusak dan pikiran serta pandangan keliru apa yang kumiliki, dan dengan sadar kucari kebenaran untuk mengatasinya. Aku merasa hanya dengan dijalani seperti inilah, maka hidup menjadi memiliki makna. Syukur kepada Tuhan karena telah membimbingku keluar dari pikiran dan pandanganku yang keliru!


33. Apa yang Seharusnya Dikejar Manusia dalam Hidup?

Pada tahun 1970-an, aku dilahirkan di sebuah keluarga yang tinggal di pedesaan. Aku punya banyak saudara kandung, dan kami hidup dalam kemiskinan. Sebaliknya, ada beberapa keluarga di desa kami yang bekerja di kota kabupaten. Mereka mendapatkan gaji, makan enak, dan berpakaian pantas. Orang-orang di desa juga sangat sopan dan hormat kepada mereka. Saat melihat semua ini, aku mulai berpikir, “Memang lebih baik punya uang. Hidup bisa serba berkecukupan dan orang-orang akan menghormatimu.” Ibuku sering mendesakku, “Kerabat kita tidak ada yang kaya, dan kita tidak punya koneksi untuk mendapatkan pekerjaan. Kau harus giat belajar, masuk perguruan tinggi, dan mencari pekerjaan di masa depan. Begitu kau berhasil, barulah Ibu akan merasa lega.” Karena itu, aku menganggap masuk perguruan tinggi sebagai satu-satunya harapanku untuk mengubah nasib. Namun, tepat saat ujian masuk perguruan tinggi akan tiba, sesuatu yang tak terduga terjadi. Ibuku menderita kanker kerongkongan dan harus dirawat di rumah sakit untuk operasi, itu membutuhkan biaya yang besar. Keluargaku benar-benar tidak memiliki uang untuk menyekolahkanku. Saat itu, aku merasa seolah-olah duniaku runtuh. Pada hari-hari berikutnya, aku menemani ibuku di rumah sakit untuk pengobatan dan kemoterapi, tetapi beliau tetap meninggal dunia. Mimpiku untuk kuliah pun hancur berkeping-keping. Seseorang bahkan mengejekku terang-terangan, “Nasibmu itu seperti Qingwen dalam ‘Mimpi di Paviliun Merah’. Cita-citamu setinggi langit, tetapi takdirmu setipis kertas. Terima saja nasibmu!” Dihadapkan dengan ejekan ini, aku merasakan betapa dingin dan tidak berperasaannya dunia ini. Kalau tidak punya uang, semua orang akan memandang rendah dirimu. Saat itu aku bertekad untuk bangkit dan berjuang demi martabatku. Aku benar-benar harus mencari cara untuk menghasilkan uang agar suatu hari nanti, aku bisa membuat orang-orang yang telah mengejekku memandangku dengan cara yang berbeda!

Setelah menikah, aku melihat bahwa profesi medis adalah pilihan yang bagus, karena aku bisa menghasilkan cukup uang dan dihormati orang. Karena itu, aku meminta suamiku menggunakan koneksinya untuk membantuku mendaftar di sekolah kedokteran. Setelah menyelesaikan pendidikan medisku selama tiga tahun, aku membuka klinik sendiri. Aku bersikap baik kepada orang-orang, dan perlahan-lahan, semakin banyak orang datang ke klinikku untuk berobat. Aku juga terus mendalami ilmu kedokteran dan mendapatkan berbagai sertifikat keahlian. Kemampuan medisku menjadi makin baik, dan tak lama kemudian aku menjadi dokter yang cukup terkenal di daerahku. Penghasilanku dari klinik lebih besar daripada gaji suamiku, pasien-pasien menghormatiku, dan kerabat serta teman-temanku mengagumiku. Istri temanku bahkan memujiku secara langsung, “Penampilanmu sekarang elegan sekali. Dibandingkan beberapa tahun lalu, kau kelihatan seperti orang yang sama sekali berbeda!” Tanpa kusadari, temanku makin banyak, dan makin banyak pula orang yang meminta bantuanku. Bahkan orang yang dahulu mengejekku kini selalu tersenyum manis dan menyanjungku saat melihatku. Benar sekali pepatah yang mengatakan “Uang membuat dunia berputar,” dan “Saat kau miskin di kota, tak ada yang peduli denganmu, tetapi saat kau kaya, di gunung sekalipun, kerabat yang tak pernah kaukenal akan bermunculan!” Membuka klinik memberiku ketenaran sekaligus keuntungan, dan keangkuhanku sangat terpuaskan. Selama bertahun-tahun, kemampuan medisku terus meningkat, dan makin banyak orang datang ke klinik untuk berobat. Beberapa guru dari sekolah terdekat mengundangku untuk membuka klinik di sekolah mereka. Tentu saja aku tidak melewatkan kesempatan emas untuk menghasilkan uang ini. Aku menjalankan dua klinik sekaligus dan menjadi makin sibuk. Kakak iparku memberitakan Injil Tuhan Yang Mahakuasa dari akhir zaman kepadaku, tetapi aku tidak punya waktu untuk menyelidikinya karena aku mencurahkan seluruh waktu dan tenagaku untuk bisnisku. Suatu kali, aku selesai bekerja setelah menyuntik seorang gadis kecil berusia 2 tahun. Saat aku sedang makan, keluarganya meneleponku, mengatakan bahwa mulut anak itu berbusa dan seluruh tubuhnya kejang-kejang, dan sedang menjalani perawatan darurat di Rumah Sakit Pusat. Mereka memintaku untuk segera ke sana. Wajahku pucat karena ketakutan, dan aku pun bergegas ke rumah sakit. Dokter yang bertugas berkata, “Sekarang sudah tidak apa-apa. Anak itu mungkin memiliki alergi obat.” Di lain waktu, seorang pasien menjalani tes alergi kulit dan hasilnya negatif. Namun, saat sedang diinfus, dia tiba-tiba mulai gemetar hebat. Seluruh tempat tidur berguncang, dan jantungku serasa mau copot. Baru setelah penanganan darurat, kondisinya perlahan membaik. Setelah dua kejadian ini, sarafku tegang setiap hari, dan aku selalu waswas, aku sangat takut terjadi malapraktik medis. Meskipun aku bisa mendapatkan sejumlah uang dengan menjalankan klinik, dan orang-orang yang mengagumi serta menghornatiku memuaskan keangkuhanku, setelah semua orang pergi di akhir hari yang panjang dan sibuk, yang kurasakan hanyalah kehampaan dan kebingungan. Aku telah percaya kepada Tuhan Yesus sejak aku masih kecil, dan sebelum aku membuka klinik, aku sering berdoa dan membaca Alkitab. Namun sekarang, yang kupikirkan sepanjang hari hanyalah bagaimana menjalankan praktik kedokteran dengan hati-hati, bagaimana meningkatkan keterampilan medisku, dan menang dalam persaingan dengan rekan-rekanku. Aku tidak lagi berdoa atau membaca Alkitab; aku sudah seperti seorang pengikut yang bukan orang percaya. Hatiku makin menjauh dari Tuhan, dan hidupku sama seperti orang tidak percaya. Aku ingin berubah, tetapi aku begitu sibuk sepanjang hari sehingga aku tidak punya kekuatan untuk melepaskan diri.

Titik balik dalam hidupku sebagai orang yang percaya kepada Tuhan terjadi pada tahun 2008. Aku berusia 36 tahun saat itu, dan sedang mengandung anak keduaku. Pada bulan keempat kehamilan, aku didiagnosis menderita tekanan darah tinggi, dan pada bulan keenam atau ketujuh, seluruh tubuhku mulai membengkak, gigiku mulai goyang, hingga suatu ketika, rambutku juga memutih. Aku dirawat di rumah sakit karena tekanan darahku terus naik. Suatu malam, gigiku banyak yang mulai berdarah dan perutku mulai terasa sakit. Tanda-tanda pendarahan hebat mulai terlihat, dan setelah konsultasi darurat dengan beberapa dokter, mereka memutuskan untuk segera melakukan operasi caesar. Dia juga mengatakan bahwa ada kemungkinan anakku dan aku tidak akan selamat dari operasi itu. Aku berbaring di meja operasi, mendengarkan denting peralatan bedah, dan benakku dipenuhi berbagai pemikiran yang kalut: “Usiaku baru 36 tahun dan selama ini aku selalu mengejar uang, ketenaran, dan keuntungan. Kalau aku mati, apa gunanya semua uang di dunia ini? Uang sebanyak apa pun tak akan bisa menyelamatkan nyawaku! Bukankah uang, ketenaran, keuntungan, dan pujian itu semuanya hanya sementara?” Selama operasi, dokter berkata dengan terkejut, “Tiga perempat bagian plasentanya sudah terlepas, tetapi tidak ada pendarahan hebat. Kau dan anakmu selamat. Sungguh suatu berkat!” Setelah keluar dari rumah sakit, aku sangat lemah dan harus beristirahat dan memulihkan diri di rumah. Kakak iparku kembali bersaksi kepadaku tentang pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa di akhir zaman. Saat mendengarkan persekutuannya, aku pun mengerti bahwa Tuhan telah menjadi daging pada akhir zaman untuk menyatakan kebenaran dan menyelamatkan orang-orang. Hanya dengan menerima kebenaran, watak rusak manusia dapat dibersihkan dan diubah; hanya dengan begitu mereka dapat dilindungi oleh Tuhan dari malapetaka dan selamat, sehingga dapat mencapai tempat tujuan yang indah. Aku merenungkan kembali tahun-tahun saat aku mencurahkan seluruh waktu dan tenagaku untuk bisnis. Aku tidak pernah berusaha menyelidiki pekerjaan Tuhan di akhir zaman. Jika aku mengabaikan Tuhan yang benar, itu berarti aku menentang Tuhan! Pikiran ini membuatku sedikit takut, jadi aku memutuskan untuk menyelidiki jalan yang benar. Pada hari-hari berikutnya, aku membaca banyak firman Tuhan Yang Mahakuasa, dan menjadi yakin bahwa Tuhan Yesus telah kembali sebagai Tuhan Yang Mahakuasa. Aku pun menerima pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa di akhir zaman dan mulai menjalani kehidupan gereja.

Setelah beberapa waktu mengikuti pertemuan, tubuhku pulih, dan tak lama kemudian aku dipilih sebagai diaken penyiraman. Aku sangat bersyukur kepada Tuhan karena telah memberiku kehormatan untuk melaksanakan tugasku. Aku sering tidak berada di klinik karena menghadiri banyak pertemuan, dan pasien yang datang mulai berkurang. Aku sangat cemas, dan berpikir, “Apa yang akan terjadi jika ini terus berlanlanjut?! Jika semua pasien tetapku pergi ke tempat lain untuk berobat, bagaimana aku akan menghasilkan uang di masa depan? Jika ini terus berlanjut, bukankah aku harus menutup klinik? Itu tidak boleh terjadi! Aku perlu berbicara dengan para pemimpin gereja dan meminta mereka agar aku hanya manangani lebih sedikit kelompok pertemuan.” Namun, kemudian aku berpikir, aku ini makhluk ciptaan dan aku harus melaksanakan tugasku dengan kemampuan terbaikku; inilah suara hati dan nalar yang semestinya kumiliki. Jadi, aku tidak mengatakan apa-apa kepada para pemimpin. Namun, selama pertemuan, aku merasa sangat tidak nyaman dan gelisah, dan diam-diam aku memperhitungkan berapa banyak uangku yang telah hilang karena menghadiri pertemuan itu. Aku sama sekali tidak menenangkan hatiku di hadapan Tuhan untuk merenungkan firman-Nya. Aku tahu keadaanku tidak benar, jadi aku datang ke hadapan Tuhan untuk berdoa dan mencari. Suatu hari, aku membaca firman Tuhan: “Jika engkau tidak mencari kesempatan untuk disempurnakan oleh Tuhan, dan tidak berjuang untuk mendahului yang lain dalam pencarianmu akan penyempurnaan, pada akhirnya engkau akan sungguh-sungguh dipenuhi penyesalan mendalam. Saat ini adalah kesempatan terbaik untuk disempurnakan; sekaranglah waktu yang paling baik. Jika engkau tidak sungguh-sungguh mencari untuk disempurnakan oleh Tuhan, begitu pekerjaan-Nya telah selesai dilakukan, semua akan terlambat—engkau akan melewatkan kesempatan ini. Sebesar apa pun keinginanmu, jika Tuhan tidak lagi melakukan pekerjaan-Nya, betapa pun besar usaha yang engkau lakukan, engkau tidak akan dapat mencapai kesempurnaan. Engkau harus merebut kesempatan ini dan bekerja sama selagi Roh Kudus bekerja dengan hebat. Jika melewatkan kesempatan ini, engkau tidak akan diberi kesempatan lain, betapa pun besarnya usaha yang engkau lakukan” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Pikirkan Maksud Tuhan Agar Dapat Mencapai Kesempurnaan”). “Seandainya Aku menaruh sejumlah uang di hadapan engkau semua sekarang ini dan memberimu kebebasan untuk memilih, dan Aku tidak mengutuk engkau semua karena pilihanmu, maka sebagian besar dari engkau semua akan memilih uang dan meninggalkan kebenaran. Orang yang lebih baik di antara engkau semua akan meninggalkan uang dan memilih kebenaran dengan enggan, sedangkan mereka yang berada di tengah-tengah akan memegang uang itu dengan satu tangan dan kebenaran dengan tangan yang lain. Bukankah dengan demikian dirimu yang sesungguhnya akan terbukti dengan sendirinya? Ketika memilih antara kebenaran dan apa pun yang kepadanya engkau setia, engkau semua akan memilih dengan cara ini, dan sikap engkau semua akan tetap sama. Bukankah demikian? Bukankah banyak di antaramu yang pernah bimbang antara yang benar dan yang salah? Dalam semua pergumulan antara yang positif dan negatif, hitam dan putih—antara keluarga dan Tuhan, anak-anak dan Tuhan, keharmonisan dan keretakan, kekayaan dan kemiskinan, status tinggi dan status biasa, didukung dan ditolak, dan sebagainya—engkau semua tentu mengetahui pilihanmu! Antara keluarga yang harmonis dan yang retak, engkau semua memilih yang pertama, dan memilihnya tanpa keraguan; antara kekayaan dan tugas, lagi-lagi engkau semua memilih yang pertama, tanpa sedikit pun keinginan untuk berbalik; antara kemewahan dan kemiskinan, engkau semua memilih yang pertama; ketika memilih antara anak-anak, istri atau suami, dan Aku, engkau semua memilih yang pertama; dan antara gagasan dan kebenaran, engkau semua tetap memilih yang pertama. Dihadapkan pada segala macam perbuatan jahatmu, Aku sama sekali kehilangan keyakinan akan dirimu, Aku benar-benar tercengang. Ternyata hatimu begitu sulit untuk dilunakkan. Hati dan usaha yang telah Kucurahkan selama bertahun-tahun secara mengejutkan tidak membawa apa-apa bagi-Ku selain engkau semua meninggalkan-Ku dan bersikap pasrah, tetapi harapan-Ku terhadap engkau semua makin bertumbuh setiap hari, karena hari-Ku sudah sepenuhnya diperlihatkan di hadapan semua orang. Namun sekarang, engkau semua masih saja mengejar hal-hal yang gelap dan jahat, dan menolak untuk melepaskan hal-hal tersebut. Lalu, akan seperti apa kesudahanmu? Pernahkah engkau semua memikirkan hal ini dengan saksama? Jika engkau semua diminta untuk memilih kembali, apa pendirianmu nanti?” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Kepada Siapakah Engkau Setia?”). Dari firman Tuhan, aku melihat betapa mendesaknya maksud Tuhan untuk menyelamatkan umat manusia. Sekarang pekerjaan Tuhan telah mencapai saat yang genting untuk menentukan kesudahan manusia. Berbagai malapetaka melanda di mana-mana, termasuk gempa bumi, kelaparan, dan wabah penyakit yang sering terjadi. Pekerjaan Tuhan hampir berakhir, dan mengikuti Tuhan serta menerima keselamatan-Nya adalah satu-satunya kesempatan kita untuk diselamatkan. Jika kita melewatkan kesempatan ini, kita akan menyesalinya seumur hidup. Tuhan memberiku kesempatan untuk melaksanakan tugas penyiraman, dan maksud-Nya adalah agar aku bisa memperoleh lebih banyak kebenaran melalui tugasku. Namun, aku takut jika aku terlalu banyak menghadiri pertemuan, aku akan kehilangan kesempatan untuk menghasilkan uang dan kehilangan gengsiku sebagai orang kaya. Selama pertemuan, aku tidak bisa menenangkan hatiku untuk merenungkan firman Tuhan, dan aku bahkan ingin meminta para pemimpinku agar aku hanya bertanggung jawab atas lebih sedikit kelompok pertemuan. Antara uang dan tugas, aku masih berpegang erat pada hal-hal lahiriah seperti uang, ketenaran, dan keuntungan, tidak mampu melepaskannya. Begitu pekerjaan Tuhan selesai dan malapetaka dahsyat datang, jika aku belum memperoleh kebenaran, aku akan binasa dalam malapetaka itu. Pada saat itu, meskipun aku meratap dan mengertakkan gigi, atau sepahit apa pun penyesalanku, semuanya akan terlambat. Dari firman Tuhan aku juga mengerti bahwa meskipun mengejar uang, ketenaran, dan keuntungan dapat mendatangkan kenikmatan jasmani dan membuatmu dihormati serta dikagumi orang lain, itu hanyalah kepuasan sementara. Saat bencana melanda, uang sama sekali tidak bisa menyelamatkan nyawamu. Aku merenungkan bagaimana, meskipun aku menghasilkan sedikit uang dari menjalankan klinik, aku hampir meninggal dunia karena pendarahan hebat saat melahirkan. Jika bukan karena pemeliharaan dan perlindungan Tuhan, uang sebanyak apa pun tidak akan bisa menyelamatkan nyawaku. Istri seorang temanku adalah seorang guru, dan dia didiagnosis menderita kanker payudara pada usia 30-an. Bahkan obat-obatan impor yang mahal tidak bisa menyelamatkan nyawanya, dan dia meninggal dunia pada usia 36 tahun. Selain itu, salah seorang teman sekelasku menjalankan rumah sakit ortopedi dan cukup terkenal di kabupaten kami. Tiba-tiba, dia didiagnosis menderita kanker hati dan sayangnya, dia meninggal hanya enam bulan kemudian. Aku teringat akan firman Tuhan Yesus: “Karena apa untungnya jika seseorang mendapatkan seluruh dunia tetapi kehilangan nyawanya? Atau apa yang bisa diberikan seseorang sebagai ganti nyawanya?” (Matius 16:26). Itu benar. Dalam beberapa tahun terakhir, malapetaka menjadi makin serius. Gempa bumi, kelaparan, dan wabah penyakit sering terjadi di seluruh dunia. Begitu banyak orang tiba-tiba meninggal dalam malapetaka ini. Tidak peduli sebanyak apa uang yang kita miliki, kita selalu tidak berdaya di hadapan maut. Uang tidak bisa menyelamatkan nyawa siapa pun. Kita dapat diselamatkan oleh Tuhan dan bertahan hidup hanya dengan mengikuti Tuhan, mengejar kebenaran, dan melaksanakan tugas sebagai makhluk ciptaan dengan baik; hanya dengan itulah kita dapat memiliki nasib dan tempat tujuan yang baik. Sekarang, pekerjaan Tuhan untuk menyelamatkan umat manusia belum berakhir. Aku harus dengan sungguh-sungguh mengejar kebenaran dan menghargai kesempatanku saat ini untuk melaksanakan tugasku. Setelah itu, aku lebih sering membaca firman Tuhan saat ada waktu, dan aku bisa menenangkan hatiku selama pertemuan.

Kemudian, Dinas Kesehatan mewajibkan semua klinik masyarakat untuk digabungkan, dikelola secara terpadu, dan menerapkan sistem penggantian biaya medis secara kolektif; pasien tidak bisa lagi mengklaim biaya pengobatan di klinik swasta. Beberapa dokter yang menjalankan klinik di dekat komunitasku mendekatiku untuk membahas penggabungan klinik kami. Aku berpikir tentang bagaimana klinik akan bertambah besar setelah digabung, dan aku pasti akan menghasilkan lebih banyak uang. Penggabungan klinik ini sangat menggiurkan bagiku. Namun, kemudian aku berpikir tentang bagaimana sekarang aku melaksanakan tugas penyiraman dan harus hadir di pertemuan hampir setiap hari. Saat aku menjalankan klinikku sendiri, jadwalku relatif fleksibel, tetapi jika klinik digabungkan, rekan-rekanku pasti akan menghalangiku untuk menghadiri pertemuan secara teratur demi keuntungan mereka sendiri, dan aku tidak akan lagi sebebas itu untuk menghadiri pertemuan dan melaksanakan tugasku. Kehidupanku pasti akan merugi. Aku jelas tidak bisa menggabungkan klinik jika itu akan mengganggu pertemuan dan pelaksanaan tugasku. Namun, jika aku tidak menggabungkan klinikku, jumlah pasienku pasti akan berkurang karena mereka tahu bahwa biaya pengobatannya tidak bisa diklaim kembali di klinikku. Seiring waktu, klinikku pasti akan bangkrut, dan kemudian aku akan benar-benar kehilangan mata pencaharianku. Dihadapkan pada pilihan ini, aku bimbang dan berkata kepada mereka, “Beri aku waktu untuk memikirkannya.” Selama beberapa hari berikutnya, hatiku terasa berat sekali, seolah-olah ditimpa batu besar. Aku datang ke hadapan Tuhan untuk berdoa, “Ya Tuhan Yang Mahakuasa, klinikku sekarang dihadapkan pada rencana penggabungan ini. Aku merasakan dilema dengan masalah ini dan tidak tahu harus berbuat apa. Kiranya Engkau menuntunku.”

Setelah itu, aku membaca firman Tuhan: “‘Uang membuat dunia berputar’; apakah ini sebuah tren? Dibandingkan dengan tren mode dan kuliner yang engkau semua sebutkan, bukankah ini jauh lebih buruk? ‘Uang membuat dunia berputar’ adalah falsafah Iblis. Falsafah ini tersebar luas di antara semua manusia, di tengah setiap masyarakat; dapat dikatakan bahwa ini adalah sebuah tren. Ini karena pepatah itu telah tertanam di dalam hati setiap orang, yang awalnya tidak menerima pepatah ini, tetapi kemudian diam-diam menerimanya ketika mereka mulai berhubungan dengan kehidupan nyata, dan mulai merasa bahwa kata-kata ini sebetulnya benar. Bukankah ini merupakan proses Iblis merusak manusia? Mungkin orang tidak memiliki tingkat pengetahuan berdasarkan pengalaman yang sama tentang pepatah ini, tetapi setiap orang memiliki tingkat penafsiran dan pengakuan yang berbeda mengenai pepatah ini berdasarkan pada hal-hal yang terjadi di sekitar mereka dan berdasarkan pengalaman pribadi mereka sendiri. Bukankah ini yang terjadi? Terlepas dari seberapa banyak pengalaman yang dialami seseorang dengan pepatah ini, apa efek negatif yang dapat ditimbulkan pepatah ini dalam hati seseorang? Sesuatu terungkap melalui watak manusia dari orang-orang di dunia ini, termasuk dari setiap orang di antaramu. Apakah itu? Itu adalah pemujaan terhadap uang. Apakah sulit untuk mengeluarkan ini dari hati seseorang? Ini sangat sulit! Tampaknya perusakan manusia oleh Iblis sudah sedemikian dalamnya! Iblis menggunakan uang untuk mencobai manusia dan merusak mereka agar mereka memuja uang dan mengagungkan hal-hal materi. Lalu bagaimanakah pemujaan terhadap uang ini terwujud dalam diri manusia? Apakah engkau semua merasa bahwa engkau tidak dapat bertahan hidup di dunia ini tanpa uang, bahwa satu hari saja tanpa uang tak mungkin bagimu? Status orang didasarkan pada berapa banyak uang yang mereka miliki dan begitu pula kehormatan mereka. Punggung orang miskin membungkuk malu, sementara orang kaya menikmati status tinggi mereka. Mereka berdiri tegak dan bangga, berbicara keras-keras dan hidup dengan congkak. Apa yang ditimbulkan oleh pepatah dan tren ini terhadap manusia? Bukankah banyak orang mengorbankan apa pun demi mendapatkan uang? Bukankah banyak orang kehilangan martabat dan integritas mereka demi mendapatkan lebih banyak uang? Bukankah banyak orang kehilangan kesempatan untuk melaksanakan tugas mereka dan mengikut Tuhan karena uang? Bukankah kehilangan kesempatan untuk memperoleh kebenaran dan diselamatkan adalah kerugian terbesar bagi manusia? Bukankah Iblis itu jahat, menggunakan cara dan pepatah ini untuk merusak manusia sampai tingkat seperti itu? Bukankah ini tipu muslihat yang kejam?” (Firman, Jilid 2, Tentang Mengenal Tuhan, “Tuhan itu Sendiri, Tuhan yang Unik V”). Firman Tuhan membuatku mengerti bahwa setiap kali aku harus memilih antara tugas dan uang, aku selalu memilih uang dan keuntungan. Akar masalahnya adalah kerusakan yang disebabkan oleh pemikiran dan pandangan Iblis. Sejak kecil, pemikiran dan pandangan Iblis seperti “Uang membuat dunia berputar,” dan “Saat kau miskin di kota, tak ada yang peduli denganmu, tetapi saat kau kaya, di gunung sekalipun, kerabat yang tak pernah kaukenal akan bermunculan!” telah terukir di dalam hatiku. Aku percaya bahwa uang memberimu status di mata orang lain, dan hanya dengan uang kita bisa berjalan dengan kepala tegak, hidup mewah, dan menjalani kehidupan yang cemerlang dan glamor; jika tidak punya uang, kita akan mnejadi lebih rendah di hadapan orang lain. Waktu kecil, karena keluargaku miskin, aku bertekad untuk kuliah dan meninggalkan kehidupan miskin. Namun, mimpiku untuk kuliah hancur ketika ibuku didiagnosis menderita penyakit yang tak dapat disembuhkan sebelum ujian masuk perguruan tinggi. Ejekan dari orang-orang dunia makin memicu tekadku untuk menjadi kaya. Ketika aku melihat bahwa menjadi dokter bisa mendatangkan ketenaran dan keuntungan, aku masuk sekolah kedokteran, mengikuti ujian kualifikasi, dan membuka klinik. Beberapa tahun kemudian, aku meraih beberapa keberhasilan, rasa kagum serta pujian orang-orang memuaskan keangkuhanku. Aku menjadi makin yakin bahwa memiliki uang membuat hidup seseorang menjadi terhormat. Aku menganggap uang, ketenaran, dan keuntungan sebagai tujuan yang kukejar dalam hidupku. Pada tahun-tahun itu, aku mencurahkan seluruh waktu dan tenagaku untuk bisnisku demi mengejar kekayaan. Karena aku berada di bawah tekanan tinggi sepanjang hari, aku menderita tekanan darah tinggi, dan mengalami komplikasi hipertensi akibat kehamilan saat melahirkan. Jika bukan karena perlindungan Tuhan, aku pasti sudah lama mati. Selama delapan tahun, kakak iparku dengan sungguh-sungguh memberitakan Injil kepadaku berulang kali, tetapi sepanjang hari aku sibuk mencari uang. Seolah-olah jiwaku telah dibutakan, dan aku tidak tertarik untuk menyelidiki jalan yang benar; aku menolak keselamatan Tuhan berulang kali. Aku hampir melewatkan kesempatan besar keselamatan dari Tuhan. Bahkan setelah aku mulai percaya kepada Tuhan, cara pandangku terhadap berbagai hal masih belum berubah. Aku takut jika aku melakukan terlalu banyak tugas atau menghadiri terlalu banyak pertemuan, aku akan kehilangan kesempatan menghasilkan uang, jadi aku tidak mau bertanggung jawab atas begitu banyak kelompok pertemuan. Selama pertemuan, aku tidak bisa menenangkan hatiku untuk merenungkan firman Tuhan, dan jalan masuk kehidupanku pun terhambat. Itu persis seperti yang Tuhan ungkapkan: “Bukankah banyak orang kehilangan kesempatan untuk melaksanakan tugas mereka dan mengikut Tuhan karena uang? Bukankah kehilangan kesempatan untuk memperoleh kebenaran dan diselamatkan adalah kerugian terbesar bagi manusia?” Aku hidup menurut aturan hidup Iblis, dan menempuh jalan yang salah dalam mengejar uang, ketenaran, dan keuntungan. Hal itu mendatangkan penderitaan bagi dagingku dan, terlebih lagi, kerugian bagi hidupku. Fakta menunjukkan bahwa “Uang membuat dunia berputar”, dan “Uang bukan segalanya, tetapi tanpa uang, engkau tidak bisa melakukan apa pun” adalah dusta Iblis yang menyesatkan, merusak, dan memangsa manusia. Jika aku tetap tidak bisa melihat dengan jelas bagaimana Iblis mencelakakan manusia, dan terus berjuang demi uang, ketenaran, dan keuntungan, pada akhirnya, aku pasti akan ditawan oleh Iblis dan kesempatanku untuk diselamatkan akan hilang. Setelah memahami ini, aku memutuskan untuk tidak menggabungkan klinik, dan ketika masa sewa sudah berakhir, aku akan menutup klinik dan fokus melaksanakan tugasku. Ketika rekan-rekanku menelepon lagi, aku menegaskan bahwa aku tidak akan menggabungkan klinik. Meskipun penghasilanku lebih sedikit, aku bebas untuk bersekutu dan melaksanakan tugasku. Dengan penerapan seperti ini, hatiku terasa sangat damai dan tenteram.

Tak lama kemudian, masa sewa pun berakhir, dan aku mulai ragu lagi. Aku teringat pada bagaimana aku membutuhkan waktu satu dekade penuh untuk belajar kedokteran hingga membuka klinik, dan pada semua kesulitan yang telah kulalui serta jerih payah yang telah kukerahkan untuk membuka klinikku. Aku benar-benar enggan melepaskannya. Aku juga berpikir bahwa jika aku menutup klinik, bukan hanya kehidupan materielku akan lebih buruk dari sebelumnya, tetapi aku juga tidak akan dipuji dan dikagumi orang lain. Aad pergolakan hebat di dalam hatiku, dan aku tidak tahu harus berbuat apa, jadi aku berlutut dan berdoa dengan sungguh-sungguh kepada Tuhan, “Ya Tuhan Yang Mahakuasa, aku pernah berkata bahwa aku akan menutup klinik untuk melaksanakan tugasku dengan baik saat masa sewa berakhir. Namun, hatiku masih belum bisa sepenuhnya melepaskannya. Kiranya Engkau mencerahkan dan menuntunku, dan memberiku iman serta kekuatan.” Aku pergi bekerja di klinik hari itu. Dalam perjalanan, aku tiba-tiba melihat sebuah peti mati berwarna hitam legam di depan sebuah rumah sakit swasta, dengan karangan bunga di sebelahnya. Samar-samar aku bisa mendengar suara tangisan. Aku terkejut. Ternyata telah terjadi malapraktik! Setelah bertanya-tanya, aku mengetahui bahwa seorang wanita dan bayinya telah meninggal saat melahirkan di rumah sakit ini. Aku pun merenungkan kembali bagaimana meskipun ada beberapa kecelakaan kecil di klinikku selama bertahun-tahun, semuanya berlalu tanpa bahaya serius. Ini bukan karena aku sangat mahir dalam bidang medis, juga bukan karena aku menjalankan praktik dengan hati-hati. Itu semua karena pemeliharaan dan perlindungan Tuhan! Tanpa pemeliharaan dan perlindungan Tuhan, satu kecelakaan medis saja sudah cukup untuk membuatku bangkrut. Aku sangat bersyukur kepada Tuhan di dalam hatiku, dan tahu aku harus membalas kasih Tuhan. Aku berpikir tentang bagaimana pekerjaan Tuhan akan segera berakhir, dan semua saudara-saudariku bergegas melaksanakan tugasnya untuk mempersiapkan perbuatan baik yang cukup demi tempat tujuan mereka masing-masing. Namun, aku terbelenggu oleh urusan klinik, dan tidak bisa mencurahkan lebih banyak waktu dan tenaga untuk tugasku. Imanku yang suam-suam kuku ini tidak hanya memengaruhi hasil tugasku, tetapi juga merugikan hidupku sendiri. Setelah itu aku membaca “Hidup yang Paling Berarti,” sebuah lagu pujian firman Tuhan: “Engkau adalah makhluk ciptaan—engkau tentu saja harus menyembah Tuhan dan mengejar kehidupan yang bermakna. Karena engkau adalah manusia, engkau harus mengorbankan dirimu bagi Tuhan dan menanggung semua penderitaan! Engkau harus dengan senang hati dan tanpa ragu-ragu menerima sedikit penderitaan yang engkau alami sekarang dan menjalani kehidupan yang bermakna, seperti Ayub dan Petrus. Engkau semua adalah orang-orang yang mengejar jalan yang benar dan yang mencari peningkatan. Engkau semua adalah orang-orang yang bangkit di negara si naga merah yang sangat besar, mereka yang Tuhan sebut orang benar. Bukankah itu kehidupan yang paling bermakna?” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Penerapan (2)”). Setelah membaca firman Tuhan, aku mengerti bahwa sebagai makhluk ciptaan, jika aku bisa memilih untuk mengikuti Tuhan seumur hidupku dan melaksanakan tugasku sebagai makhluk ciptaan dengan baik, inilah jenis kehidupan yang paling berharga dan bermakna. Aku teringat akan Petrus. Ketika Yesus memanggilnya, dia melepaskan jaringnya dan meninggalkan peralatan yang digunakannya untuk mencari nafkah. Dia meninggalkan segalanya untuk mengikuti Tuhan Yesus, dan pada akhirnya dia memperoleh kebenaran dan disempurnakan oleh Tuhan. Sebaliknya, ketika melihat diriku sendiri, aku menyadari bahwa aku telah hidup menurut pemikiran dan pandangan Iblis, mengejar uang, ketenaran, dan keuntungan. Perlahan-lahan, tidak ada lagi tempat bagi Tuhan di hatiku dan aku merosot menjadi pengikut yang bukan orang percaya. Belas kasihan Tuhanlah yang membawaku kembali ke rumah-Nya, dan aku harus sepenuhnya menghargai kesempatan untuk melaksanakan tugasku sekarang. Aku teringat akan apa yang Tuhan firmankan: “Manusia datang ke bumi dan jarang bertemu dengan-Ku, dan juga jarang ada kesempatan untuk mencari dan memperoleh kebenaran. Mengapa engkau semua tidak menghargai waktu yang indah ini sebagai jalan yang benar untuk dikejar dalam kehidupan ini?” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Firman bagi Orang-Orang Muda dan Orang-Orang Tua”). Itu benar. Inilah satu-satunya kesempatanku untuk diselamatkan. Jika aku tidak segera bersungguh-sungguh mengikuti Tuhan dan mengejar kebenaran untuk diselamatkan, saat malapetaka melanda, aku akan kehilangan nyawaku. Lalu, bahkan jika aku menghasilkan semua uang yang ada di dunia, apa nilainya atau maknanya? Aku menjalankan klinik sambil melaksanakan tugasku, dan tidak punya banyak waktu untuk membaca firman Tuhan dan mencari kebenaran untuk mengatasi watak rusaku. Sebagai orang yang hanya percaya kepada Tuhan di waktu luang, kapan aku bisa memahami kebenaran? Hanya dengan mengejar kebenaran dan melaksanakan tugas sebagai makhluk ciptaan dengan baik, kita dapat diselamatkan dan memiliki tempat tujuan yang indah. Inilah jalan hidup yang benar. Aku harus melepaskan klinik dan mencurahkan seluruh waktuku untuk mengorbankan diri bagi Tuhan. Setelah itu, aku menutup klinik.

Bimbingan dan tuntunan firman Tuhanlah yang memberiku kemampuan untuk membedakan niat jahat Iblis yang menyesatkan dan merusak manusia dengan uang, ketenaran, dan keuntungan, dan membantuku memahami nilai dan makna dari mengejar kebenaran dalam hidup. Aku bersyukur kepada Tuhan atas bimbingan dan tuntunan firman-Nya, yang memungkinkanku membuat pilihan yang bijaksana antara bisnis dan tugas. Aku terus melaksanakan tugasku di gereja selama beberapa tahun terakhir ini. Saat melaksanakan tugasku, ada banyak watak rusakku yang tersingkap, dan dengan berdoa dan mencari kebenaran, watak rusakku telah mengalami perubahan. Perlahan-lahan, aku mulai hidup dalam keserupaan dengan manusia. Perubahan yang kualami adalah hasil yang dicapai oleh firman Tuhan. Syukur kepada Tuhan atas keselamatan-Nya!


34. Orang Lanjut Usia Seharusnya Lebih Giat Mengejar Kebenaran

Saat usiaku lima puluh tahun, aku menerima pekerjaan Tuhan pada akhir zaman. Aku tidak pernah menyangka bahwa dalam hidupku, aku bisa mendengar firman Tuhan secara langsung dan menyambut kedatangan kembali Tuhan Yesus. Setelah melihat adanya harapan untuk masuk ke dalam kerajaan surga, aku memiliki tujuan hidup yang nyata. Setiap hari aku bangun pagi dan tidur larut malam untuk membaca firman Tuhan, dan aku menerima serta tunduk pada tugas apa pun yang diatur gereja. Aku berpikir, “Selama aku terus melaksanakan tugasku, aku akan diselamatkan dan masuk ke dalam kerajaan surga.” Pada tahun 2023, usiaku sudah 75 tahun. Aku sudah tua, ingatanku buruk, pendengaranku terganggu, penglihatanku kabur, dan kakiku juga tidak lagi kukuh. Setelah melihat kondisiku, gereja mengatur agar aku melaksanakan tugas menjadi tuan rumah. Aku terus berpikir bahwa aku makin tua dan kesehatanku memburuk. Aku sering lupa karena ingatanku yang buruk, dan terkadang ingatanku campur aduk. Beberapa tahun lagi, kalau aku menjadi pikun dan tidak bisa melaksanakan tugasku, bukankah aku akan jadi orang yang tidak berguna? Apa aku masih bisa diselamatkan? Suatu kali, aku baru saja pindah rumah dan tersesat saat hendak pulang. Setelah mengetahuinya, seorang saudari pun menyeletuk, “Apa kau bingung?” Aku buru-buru menjawab, “Aku tidak bingung.” Dalam hati aku berpikir, “Semoga mereka tidak menganggapku bingung dan tidak mengizinkanku melaksanakan tugas. Kalau aku tidak punya tugas, habislah aku. Bagaimana aku bisa diselamatkan?” Namun, setelah kupikir-pikir lagi, aku menyadari bahwa saat memasak, aku sering lupa menambahkan garam atau daun bawang, dan kadang-kadang aku bingung arah di jalan dan tidak tahu jalan pulang. Aku mulai merasa takut dan berpikir, “Apa aku benar-benar mulai bingung? Apa gereja masih bisa memakaiku untuk melaksanakan tugas? Kalau aku tidak bisa melaksanakan tugas, apa aku masih bisa diselamatkan?” Aku mulai hidup dalam kekhawatiran dan kecemasan.

Pada bulan Juni 2023, aku menjadi tuan rumah pertemuan untuk saudara-saudari. Waktu itu, apartemen di lantai atas sedang direnovasi, dan setiap hari selalu ada suara gedebak-gedebuk. Setelah itu, sudah cukup lama aku tidak melihat saudara-saudari datang ke pertemuan. Aku pun bingung, “Kenapa mereka tidak datang lagi? Apa aku tidak dipakai lagi sebagai tuan rumah? Di usiaku ini, yang bisa kulaksanakan hanyalah tugas menjadi tuan rumah. Kalau tugas ini saja tidak bisa kulaksanakan, bukankah aku akan kehilangan kesempatanku untuk diselamatkan?” Aku begitu cemas dan sangat berharap mereka akan datang lagi. Suatu malam, seorang saudari datang mengetuk pintu, dan menantu perempuanku yang membukakannya. Saudari itu berkata mereka sudah datang tiga atau empat kali, tetapi tidak ada yang menjawab. Hatiku terasa sangat tidak enak. Aku berpikir, “Bukankah ini karena aku sudah tua dan pendengaranku terganggu, sehingga aku tidak mendengar mereka? Aku belum melaksanakan tugasku dengan baik. Sekarang pendengaranku terganggu, penglihatanku kabur, responsku lambat, dan kakiku tidak kukuh. Aku benar-benar tidak bisa melakukan apa pun dengan baik! Bahkan tugas menjadi tuan rumah pun tidak bisa kulaksanakan dengan baik! Menjadi tua itu benar-benar membuat orang tidak berguna!” Aku sangat iri pada anak-anak muda, yang bisa belajar dengan cepat dan bisa melaksanakan tugas apa pun. Aku merasa bahwa Tuhan menyukai anak-anak muda, dan mereka pasti akan diselamatkan pada akhirnya. Kupikir, andai saja aku bisa kembali ke sepuluh tahun yang lalu, aku pasti masih bisa melaksanakan beberapa tugas di usia enam puluhan. Lambat laun, kondisiku memburuk, dan setiap hari aku hidup dalam tekanan dan kecemasan. Doa-doaku tidak lagi normal, dan setelah membaca firman Tuhan, aku tidak lagi mendapat terang atau pencerahan. Hatiku makin menjauh dari Tuhan. Suatu hari saat berjalan, aku tersandung dan urat kakiku terkilir. Meskipun itu tidak menunda pertemuanku, aku menjadi makin khawatir. Walaupun pertemuan kali ini tidak tertunda karena aku jatuh, kalau suatu hari aku jatuh sakit, aku mungkin tidak bisa ikut pertemuan atau melaksanakan tugas. Kemudian, aku benar-benar jatuh sakit dan harus dirawat di rumah sakit. Saat itu aku sangat negatif dan berpikir, “Kali ini habislah aku. Aku bahkan tidak bisa menghadiri pertemuan, apalagi melaksanakan tugas apa pun. Bukankah itu membuatku benar-benar tidak berguna?” Setelah keluar dari rumah sakit, kondisiku tetap buruk. Aku khawatir, kalau aku bahkan tidak bisa melaksanakan tugas menjadi tuan rumah, apa aku masih bisa diselamatkan? Bukankah itu berarti imanku selama bertahun-tahun akan sia-sia? Makin aku memikirkannya, makin aku merasa sedih dan tertekan. Jadi aku berdoa kepada Tuhan, memohon kepada-Nya untuk mencerahkan dan menerangiku agar aku bisa keluar dari keadaanku yang negatif ini.

Suatu hari, aku membaca sebuah artikel kesaksian pengalaman yang ditulis oleh seorang saudari lansia, dan itu sangat sesuai dengan keadaanku. Satu bagian firman Tuhan di dalamnya sangat menyentuh hatiku. Tuhan berfirman: “Terdapat juga orang-orang lanjut usia di antara saudara-saudari, yang berusia antara 60 hingga 80 atau 90 tahun, dan yang juga mengalami beberapa kesulitan karena usia lanjut mereka. Sekalipun telah berusia lanjut, pemikiran mereka belum tentu benar atau masuk akal, dan gagasan serta pandangan mereka belum tentu sesuai dengan kebenaran. Orang-orang lanjut usia ini juga memiliki masalah, dan mereka selalu khawatir, ‘Kesehatanku tidak sebaik sebelumnya dan tugas yang mampu kulaksanakan sangat terbatas. Jika aku hanya melakukan tugas kecil ini, akankah Tuhan mengingatku? Terkadang aku jatuh sakit, dan aku perlu seseorang untuk merawatku. Jika tidak ada orang yang merawatku, aku tidak mampu melaksanakan tugasku, lalu apa yang dapat kulakukan? Aku sudah tua dan tak mampu mengingat firman Tuhan saat aku membacanya dan sulit bagiku untuk memahami kebenaran. Saat mempersekutukan kebenaran, perkataanku membingungkan dan tidak logis, dan aku belum memiliki pengalaman apa pun yang layak untuk kubagikan. Aku sudah tua dan tak punya cukup tenaga, penglihatanku tidak terlalu baik dan aku tidak sekuat sebelumnya. Segala sesuatu terasa sulit bagiku. Aku bukan saja tak mampu melaksanakan tugasku, tetapi aku juga mudah lupa dan melakukan kesalahan. Terkadang aku menjadi bingung dan menimbulkan masalah bagi gereja dan saudara-saudariku. Aku ingin memperoleh keselamatan dan mengejar kebenaran tetapi itu sangat sulit bagiku. Apa yang dapat kulakukan?’ Saat memikirkan hal-hal ini, mereka mulai resah, berpikir, ‘Mengapa aku baru mulai percaya kepada Tuhan pada usia ini? Mengapa aku tidak seperti mereka yang berusia 20-an dan 30-an, atau bahkan mereka yang berusia 40-an dan 50-an? Mengapa aku baru menemukan pekerjaan Tuhan ketika aku sudah sangat tua? Bukan karena aku bernasib buruk; setidaknya aku telah bertemu dengan pekerjaan Tuhan. Nasibku baik, dan Tuhan selama ini baik terhadapku! Hanya saja ada satu hal yang membuatku tidak senang, yaitu aku sudah sangat tua. Daya ingatku tidak terlalu bagus, dan kesehatanku tidak terlalu baik, tetapi aku memiliki kekuatan batin yang teguh dan tak tergoyahkan. Hanya saja tubuhku tidak mau menaatiku, dan aku mengantuk setelah mendengarkan persekutuan sebentar saja di pertemuan. Terkadang aku ketiduran saat menutup mataku untuk berdoa, dan pikiranku mengembara saat membaca firman Tuhan. Setelah membaca sedikit, aku mengantuk dan tertidur, dan firman Tuhan tidak dapat kupahami. Apa yang dapat kulakukan? Apakah dengan kesulitan nyata seperti itu aku masih mampu mengejar dan memahami kebenaran? Jika tidak, dan jika aku tak mampu melakukan penerapan sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran, bukankah itu berarti seluruh imanku akan sia-sia? Bukankah aku akan gagal memperoleh keselamatan? Apa yang dapat kulakukan? Aku sangat khawatir! Di usiaku ini tidak ada lagi yang penting. Sekarang karena aku percaya kepada Tuhan, aku tidak memiliki kekhawatiran atau apa pun yang kucemaskan, dan anak-anakku sudah dewasa dan mereka tidak lagi membutuhkanku untuk menjaga atau membesarkan mereka, keinginan terbesarku dalam hidup ini adalah mengejar kebenaran, melaksanakan tugasku sebagai makhluk ciptaan, dan pada akhirnya memperoleh keselamatan selama tahun-tahun yang tersisa di hidupku. Namun, mengingat keadaan nyataku saat ini, rabun karena usia dan linglung dalam berpikir, memiliki kesehatan yang buruk, ketidakmampuan untuk melaksanakan tugasku dengan baik, dan terkadang menimbulkan masalah saat aku berusaha melakukan sebanyak yang mampu kulakukan, tampaknya memperoleh keselamatan tidak akan mudah bagiku.’ Mereka memikirkan hal-hal ini berulang kali dan menjadi makin cemas, dan kemudian berpikir, ‘Tampaknya hal-hal baik hanya terjadi pada orang-orang muda dan bukan pada orang lanjut usia. Tampaknya sebaik apa pun segala sesuatu, aku tak akan mampu lagi menikmati semua itu.’ Makin mereka memikirkan hal-hal ini, makin mereka merasa resah dan cemas. Mereka bukan saja mengkhawatirkan diri mereka sendiri tetapi mereka juga merasa terluka. Jika mereka menangis, mereka merasa luka tersebut tidak benar-benar layak untuk ditangisi, dan jika mereka tidak menangis, rasa sakit itu, luka itu, akan selalu menyertai mereka. Jadi, apa yang harus mereka lakukan? ... Mungkinkah mereka benar-benar tak punya jalan keluar? Apakah ada solusinya? (Orang-orang lanjut usia juga harus melaksanakan tugas mereka semampu mereka.) Tentu saja diperbolehkan bagi orang-orang lanjut usia untuk melaksanakan tugas mereka semampu mereka, bukan? Bolehkah orang-orang lanjut usia tidak lagi mengejar kebenaran karena usia mereka? Apakah mereka tidak mampu memahami kebenaran? (Mereka mampu.) Mampukah orang lanjut usia memahami kebenaran? Mereka mampu memahami beberapa kebenaran, dan bahkan orang-orang muda pun tidak mampu memahami semuanya. Orang lanjut usia selalu memiliki kesalahpahaman, menganggap diri mereka linglung, ingatan mereka buruk, sehingga mereka tidak mampu memahami kebenaran. Benarkah demikian? (Tidak.) Meskipun orang muda jauh lebih bertenaga dibandingkan orang lanjut usia, dan secara fisik mereka lebih kuat, tetapi sebenarnya kemampuan mereka untuk mengerti, memahami, dan mengetahui sama saja dengan kemampuan orang lanjut usia. Bukankah orang lanjut usia juga pernah muda? Mereka tidak terlahir dalam keadaan tua, dan orang-orang muda, suatu hari juga akan menjadi tua. Orang lanjut usia tidak boleh selalu berpikir karena mereka sudah tua, lemah secara fisik, kurang sehat, dan memiliki ingatan yang buruk, itu berarti mereka berbeda dengan orang muda. Sebenarnya, tidak ada perbedaan. Apa maksud-Ku mengatakan tidak ada perbedaan? Entah seseorang itu sudah tua atau masih muda, mereka sama saja dalam hal watak rusak mereka, dalam hal sikap dan pandangan mereka, dan dalam hal perspektif dan sudut pandang mereka ketika memandang segala sesuatu. ... orang lanjut usia itu bukannya tidak memiliki sesuatu yang bisa mereka lakukan, mereka juga bukan tidak mampu untuk melaksanakan tugas mereka, dan terlebih lagi, mereka bukan tidak mampu untuk mengejar kebenaran—ada banyak hal yang bisa mereka lakukan. Berbagai kebohongan dan kekeliruan yang telah kaukumpulkan sepanjang hidupmu, serta berbagai ide dan gagasan tradisional, hal-hal yang bodoh dan sulit dihilangkan, hal-hal yang kolot, hal-hal yang konyol dan hal-hal yang menyimpang yang telah kaukumpulkan, semuanya itu telah bertumpuk di dalam hatimu, dan engkau harus menghabiskan jauh lebih banyak waktu daripada yang dihabiskan orang muda untuk menyelidiki, menganalisis, dan mengenali hal-hal ini. Bukan berarti tidak ada apa pun yang bisa kaulakukan, atau bukan berarti engkau boleh merasa sedih, cemas, dan khawatir saat tidak ada apa pun yang bisa kaulakukan—ini bukan tugas ataupun tanggung jawabmu. Pertama-tama, orang lanjut usia harus memiliki pola pikir yang benar. Meskipun usiamu mungkin sudah lanjut dan secara fisik engkau relatif sudah tua, tetap saja engkau harus memiliki pola pikir orang muda. Meskipun engkau makin tua, daya pikirmu melambat dan daya ingatmu memburuk, jika engkau masih mampu mengenal dirimu sendiri, masih memahami firman yang Kuucapkan, dan masih memahami kebenaran, itu membuktikan bahwa engkau tidak tua dan kualitasmu tidak kurang. Jika orang sudah berusia 70-an tetapi tidak mampu memahami kebenaran, ini menunjukkan bahwa tingkat pertumbuhan mereka terlalu rendah dan mereka tak mampu melaksanakan tugas. Jadi, usia tidak ada kaitannya dengan kebenaran” (Firman, Jilid 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Cara Mengejar Kebenaran (3)”). Aku membaca bagian firman Tuhan ini berulang kali, dan makin kubaca, hatiku terasa makin terang. Tuhan benar-benar memeriksa lubuk hati manusia. Bukankah firman ini sedang membicarakan aku? Aku khawatir karena aku sudah tua, sakit-sakitan, pendengaranku terganggu, penglihatanku kabur, dan ingatanku sudah memburuk. Aku takut, seiring bertambahnya usiaku, aku tidak akan mampu melaksanakan tugasku, dan akan kehilangan kesempatanku untuk diselamatkan. Sehari-hari, aku hidup dalam tekanan dan kecemasan. Setelah membaca bagian firman Tuhan itu, hatiku tiba-tiba merasa lega. Tuhan tahu kesulitan orang-orang lanjut usia, dan Dia telah mengungkapkan firman ini agar mereka dapat memahami maksud-Nya. Entah muda atau tua, Tuhan memberi setiap orang kesempatan untuk mengejar kebenaran dan diselamatkan. Aku pun melihat bahwa Tuhan itu benar. Dari firman Tuhan, aku menemukan jalan penerapan. Meskipun aku sudah tua, aku masih bisa memahami firman Tuhan, dan aku harus mencari kebenaran dalam hal-hal yang menimpaku, serta mengenali kerusakan dan kekuranganku sendiri. Aku juga harus mengejar kebenaran dan mencapai pertobatan serta perubahan, karena watak kaum lansia itu tidak kalah rusaknya dari kaum muda. Misalnya, watak congkakku sangat parah. Terkadang ketika saudara-saudari menunjukkan masalahku, aku tidak mau menerimanya. Dalam kehidupan keluarga sehari-hari, ketika menantu perempuanku tidak mendengarkanku, aku jadi marah dan berbicara kepadanya dengan sikap merendahkan. Semua ini adalah perwujudan dari watak yang rusak, dan aku perlu mencari kebenaran untuk menyelesaikannya. Jadi, bukan berarti tidak ada yang bisa kulakukan. Sekarang aku punya banyak waktu setiap hari untuk membaca lebih banyak firman Tuhan di rumah, mencari kebenaran dalam diri orang, peristiwa, dan hal-hal yang kutemui, serta mengatasi watak rusakku. Aku juga bisa menonton video kesaksian pengalaman dan memetik pelajaran dari pengalaman saudara-saudari. Aku pun bisa menulis artikel kesaksian pengalaman, menuliskan pengalaman nyataku untuk memberi kesaksian bagi Tuhan. Semua ini adalah hal-hal yang seharusnya kulakukan. Sekarang setelah memahami maksud Tuhan, aku tidak lagi salah memahami-Nya atau hidup dalam keadaan negatif, dan aku tidak lagi khawatir apakah aku bisa melaksanakan tugas atau tidak. Aku bertekad, entah gereja mengatur agar aku melaksanakan tugas atau tidak, aku akan tunduk pada penataan dan pengaturan Tuhan. Sejak saat itu, setiap hari aku bisa duduk dengan tenang untuk makan dan minum firman Tuhan, dan ketika berbagai hal menimpaku, aku bisa berdoa dan mencari maksud Tuhan.

Kemudian, aku membaca bagian lain dari firman Tuhan: “Aku memutuskan tempat tujuan setiap orang bukan berdasarkan usia, senioritas, jumlah penderitaan, dan terlebih lagi, bukan berdasarkan seberapa menyedihkannya mereka, tetapi berdasarkan apakah mereka memiliki kebenaran. Tidak ada pilihan lain selain ini” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Persiapkan Perbuatan Baik yang Cukup demi Tempat Tujuanmu”). “Keinginan Tuhan adalah agar setiap orang disempurnakan, agar akhirnya didapatkan oleh-Nya, untuk sepenuhnya ditahirkan oleh-Nya, dan untuk menjadi orang-orang yang Dia kasihi. Tidak soal apakah Aku mengatakan engkau semua terbelakang atau kualitasmu rendah—ini semua fakta. Perkataan-Ku tentang hal ini tidak membuktikan bahwa Aku bermaksud meninggalkanmu, bahwa Aku telah kehilangan harapan atas dirimu, apalagi bahwa Aku tidak mau menyelamatkanmu. Sekarang ini, Aku telah datang untuk melakukan pekerjaan keselamatanmu, yang berarti bahwa pekerjaan yang Kulakukan adalah kelanjutan dari pekerjaan penyelamatan. Setiap orang memiliki kesempatan untuk disempurnakan: asalkan engkau mau, asalkan engkau mengejar, pada akhirnya engkau akan dapat mencapai hasilnya, dan tak seorang pun di antaramu yang akan ditinggalkan. Jika kualitasmu rendah, tuntutan-Ku terhadapmu akan sesuai dengan kualitasmu yang rendah; jika kualitasmu tinggi, tuntutan-Ku terhadapmu akan sesuai dengan kualitasmu yang tinggi; jika engkau bodoh dan buta huruf, tuntutan-Ku terhadapmu akan sesuai dengan dirimu yang buta huruf; jika engkau terpelajar, tuntutan-Ku terhadapmu akan sesuai dengan fakta bahwa engkau terpelajar; jika engkau sudah tua, tuntutan-Ku terhadapmu akan sesuai dengan usiamu; jika engkau mampu menjadi tuan rumah, tuntutan-Ku terhadapmu akan sesuai dengan kemampuan ini; jika engkau mengatakan engkau tidak mampu menjadi tuan rumah, dan hanya mampu melaksanakan tugas tertentu, apakah itu mengabarkan Injil, atau mengurus gereja, atau menangani urusan umum lainnya, penyempurnaanmu oleh-Ku akan sesuai dengan tugas yang kaulakukan. Setia, tunduk sampai akhir, dan berusaha untuk memiliki kasih yang tertinggi kepada Tuhan—inilah yang harus kaucapai, dan tidak ada penerapan yang lebih baik dari ketiga hal ini. Pada akhirnya, manusia dituntut untuk mencapai ketiga hal ini, dan jika dia dapat mencapainya, dia akan disempurnakan. Namun, yang terpenting, engkau harus benar-benar mengejar, engkau harus secara aktif melangkah maju dan naik, dan tidak pasif dalam hal itu” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Memulihkan Kehidupan Normal Manusia dan Membawanya ke Tempat Tujuan yang Mengagumkan”). Setelah membaca firman Tuhan, aku pun memahami bahwa Tuhan tidak menentukan kesudahan seseorang berdasarkan usia, senioritas, atau seberapa banyak penderitaan yang telah dialaminya, tetapi berdasarkan apakah dia memiliki kebenaran atau tidak. Aku berpikir bahwa diriku ini sudah tua dan tidak berguna lagi, jadi aku takut disingkirkan oleh Tuhan; ini menunjukkan bahwa aku tidak memahami maksud Tuhan dalam menyelamatkan manusia atau standar yang dituntut-Nya untuk menentukan kesudahan manusia. Tuhan menyelamatkan dan menyempurnakan manusia bukan berdasarkan usia atau kualitas mereka, melainkan berdasarkan apakah mereka mengejar kebenaran atau tidak. Jika seseorang dapat menerima kebenaran, setia kepada Tuhan, serta tunduk pada penataan dan pengaturan Tuhan, Dia tidak akan meninggalkannya. Ternyata selama ini aku memandang rumah Tuhan sama seperti dunia orang tidak percaya. Di masyarakat luar, orang lanjut usia diabaikan dan tidak dianggap, dan kukira di rumah Tuhan juga sama, bahwa begitu kau tua, Tuhan tidak lagi menginginkanmu. Ini adalah kesalahpahaman tentang Tuhan dan penghujatan terhadap Tuhan. Dunia ini dikuasai oleh Iblis, dan Iblis memakai orang untuk berjerih payah baginya. Begitu orang menjadi tua dan tidak bisa lagi berjerih payah, mereka dibuang. Namun di rumah Tuhan, kebenaranlah yang berkuasa. Tuhan memberi orang kesempatan untuk melaksanakan tugas mereka dan mengejar kebenaran; dalam proses melaksanakan tugas, orang-orang jadi mengenal diri mereka sendiri dan berubah, dan mereka membuang watak rusak Iblis dalam diri mereka. Aku berpikir bahwa aku ini sudah lanjut usia, tetapi Tuhan tidak mengambil kesempatanku untuk makan dan minum firman-Nya atau mengejar kebenaran. Tuhan terus-menerus mengungkapkan firman untuk menyirami dan membekali kita. Dia juga menggunakan firman-Nya untuk mencerahkan dan membimbingku ketika berbagai hal menimpaku, dan akulah yang tidak memahami maksud Tuhan. Aku berpikir bahwa karena aku sudah tua dan bingung, Tuhan tidak akan menyelamatkanku. Padahal nyatanya, selama seseorang sungguh-sungguh percaya kepada Tuhan dan bersedia mengejar kebenaran, bahkan jika suatu hari mereka tidak dapat melaksanakan tugas, rumah Tuhan tidak akan mengeluarkan atau menyingkirkan mereka. Di sekitarku banyak saudara-saudari lansia yang sebaya denganku. Meskipun mereka tidak bisa melaksanakan banyak tugas sekarang, mereka tetap makan dan minum firman Tuhan serta menjalani kehidupan bergereja, dan gereja tidak mengeluarkan mereka. Sebaliknya, ada beberapa anak muda yang terus-menerus melaksanakan tugas, tetapi karena mereka tidak mengejar kebenaran dan watak rusak mereka tetap parah dan tidak berubah, mereka akhirnya melakukan banyak kejahatan dan dikeluarkan dari gereja. Dari sini, aku melihat watak benar Tuhan. Tuhan tidak menyelamatkan orang berdasarkan usia mereka, muda atau tua, tetapi dengan melihat hati mereka dan apakah mereka mengejar kebenaran. Sejak saat itu, entah aku punya tugas atau tidak, aku bertekad untuk makan dan minum firman Tuhan dengan sungguh-sungguh, mengalami pekerjaan Tuhan, mengenali kekurangan dan kelemahanku, memahami watak rusakku, dan tidak lagi salah memahami atau mengeluh terhadap Tuhan.

Saat pertemuan, setelah seorang saudari mengetahui keadaanku, dia memintaku membaca satu bagian firman Tuhan: “Tidak ada hubungan antara tugas manusia dan apakah dia menerima berkat atau menderita kemalangan. Tugas adalah sesuatu yang harus dipenuhi oleh manusia; itu adalah panggilan surgawinya, dan dia seharusnya melakukannya tanpa mencari imbalan jasa, dan tanpa syarat atau alasan. Hanya dengan demikianlah, baru bisa disebut melaksanakan tugas. Menerima berkat mengacu pada berkat yang orang nikmati ketika mereka disempurnakan setelah mengalami penghakiman. Menderita kemalangan mengacu pada hukuman yang orang terima ketika watak mereka tidak berubah setelah mereka menjalani hajaran dan penghakiman─yaitu ketika mereka tidak menjadi disempurnakan. Namun, entah mereka menerima berkat atau menderita kemalangan, makhluk ciptaan haruslah melaksanakan tugas mereka, melakukan apa yang seharusnya dilakukan, dan melakukan apa yang mampu dilakukannya; inilah yang setidaknya harus dilakukan seseorang, seseorang yang mengejar Tuhan. Janganlah engkau melaksanakan tugasmu hanya untuk menerima berkat, dan janganlah engkau menolak untuk melaksanakan tugas karena takut mengalami kemalangan” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Perbedaan antara Pelayanan Tuhan yang Berinkarnasi dan Tugas Manusia”). Setelah membaca firman Tuhan, aku memahami bahwa Tuhan adalah Sang Pencipta, dan manusia adalah makhluk ciptaan; sepenuhnya wajar dan dapat dibenarkan bagi manusia untuk melaksanakan tugas mereka. Ini adalah tanggung jawab dan kewajiban manusia, dan sama sekali tidak ada hubungannya dengan menerima berkat atau menderita kemalangan. Hanya dengan mengalami penghakiman dan hajaran firman Tuhan saat melaksanakan tugas dan mencapai perubahan watak, seseorang dapat menerima berkat Tuhan. Namun, aku justru percaya bahwa selama aku melaksanakan tugasku, aku akan diberkati oleh Tuhan. Aku selalu berpikir bahwa melaksanakan tugas berarti aku akan diberkati. Ini hanyalah gagasan dan imajinasiku sendiri. Jika diingat kembali, aku sudah melaksanakan cukup banyak tugas, tetapi aku tidak mengejar kebenaran dalam tugasku dan selalu bertindak sesuka hatiku. Aku jarang berdoa untuk mencari maksud Tuhan atau kebenaran, sehingga sampai saat ini, watakku hampir tidak berubah. Tidak peduli seberapa banyak tugas yang kulakukan dengan cara ini, aku tetap tidak akan mendapatkan perkenanan Tuhan. Aku telah menyia-nyiakan bertahun-tahun dengan tidak mengejar kebenaran. Mulai sekarang, aku harus mencari maksud Tuhan ketika berbagai hal menimpaku, menerima penghakiman dan hajaran firman Tuhan, dan mengejar kebenaran untuk mencapai perubahan watak. Bahkan jika pada akhirnya aku tidak dapat diselamatkan, itu karena watakku belum berubah, bukan karena aku sudah tua dan Tuhan tidak menginginkanku. Aku berdoa kepada Tuhan, “Ya Tuhan, sekarang aku memahami maksud-Mu. Aku bersedia tunduk pada penataan serta pengaturan-Mu dan tidak lagi salah memahami atau mengeluh terhadap-Mu. Apa pun tugas yang kulaksanakan, aku ingin melaksanakannya dengan segenap hati dan pikiranku untuk memuaskan-Mu.”

Kemudian, saudari itu menemukan bagian lain dari firman Tuhan yang berkaitan dengan keadaanku. Tuhan berfirman: “Orang percaya kepada Tuhan untuk mendapatkan berkat, memperoleh upah, dan menerima mahkota. Bukankah semua ini ada di hati semua orang? Kenyataannya memang demikian. Meskipun orang tidak sering membicarakannya, dan bahkan menyembunyikan motif dan keinginan mereka untuk mendapatkan berkat, keinginan dan motif yang ada di lubuk hati orang ini selalu tak tergoyahkan. Sebanyak apa pun teori rohani yang orang pahami, pemahaman berdasarkan pengalaman apa pun yang mereka miliki, tugas apa pun yang dapat mereka laksanakan, sebanyak apa pun penderitaan yang mereka tanggung, atau sebesar apa pun harga yang mereka bayar, mereka tidak pernah melepaskan motivasi untuk mendapatkan berkat yang tersembunyi di lubuk hati mereka dan selalu secara diam-diam bekerja keras demi motivasi mendapatkan berkat itu. Bukankah ini hal yang tersembunyi paling dalam di lubuk hati manusia? Tanpa motivasi untuk menerima berkat ini, bagaimana perasaanmu? Dengan sikap apa engkau akan melaksanakan tugasmu dan mengikuti Tuhan? Apa yang akan terjadi pada orang jika motivasi untuk menerima berkat yang tersembunyi di dalam hati mereka ini disingkirkan? Mungkin banyak orang akan menjadi negatif, sementara beberapa orang akan kehilangan motivasi dalam tugas mereka. Mereka akan kehilangan minat dalam kepercayaan mereka kepada Tuhan, seolah-olah jiwa mereka telah lenyap. Mereka akan terlihat seolah-olah hati mereka telah direnggut. Inilah sebabnya Kukatakan bahwa motivasi untuk mendapatkan berkat adalah sesuatu yang sangat tersembunyi dalam hati manusia. Mungkin, saat melaksanakan tugas mereka atau menjalani kehidupan bergereja, mereka merasa bahwa mereka mampu meninggalkan keluarga dan dengan senang hati mengorbankan diri mereka untuk Tuhan, dan bahwa sekarang mereka memiliki pengetahuan tentang motivasi mereka untuk menerima berkat, dan telah mengesampingkan motivasi ini, dan tidak lagi dikuasai atau dikendalikan olehnya. Kemudian, mereka berpikir bahwa mereka tidak lagi memiliki motivasi untuk diberkati, padahal menurut Tuhan justru sebaliknya. Orang-orang hanya melihat hal-hal yang terlihat di luarnya. Tanpa ujian, mereka merasa baik tentang diri mereka sendiri. Selama mereka tidak meninggalkan gereja atau menyangkal nama Tuhan, dan mereka bertekun dalam mengorbankan diri bagi Tuhan, mereka yakin bahwa mereka telah berubah. Mereka merasa tidak lagi didorong oleh semangat pribadi atau dorongan sesaat dalam melaksanakan tugas mereka. Sebaliknya, mereka yakin bahwa mereka mampu mengejar kebenaran, dan mereka mampu untuk terus mencari dan menerapkan kebenaran saat melaksanakan tugas mereka sehingga watak rusak mereka ditahirkan dan mereka mencapai sedikit perubahan sejati. Namun, jika sesuatu terjadi yang berkaitan langsung dengan tempat tujuan dan kesudahan manusia, bagaimana perilaku mereka? Kebenaran disingkapkan secara keseluruhan” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Enam Indikator Pertumbuhan dalam Hidup”). Tuhan telah menyingkapkan niat tersembunyi dalam diri manusia untuk mendapatkan berkat. Manusia percaya kepada Tuhan bukan untuk memuaskan-Nya, melainkan untuk mendapatkan berkat dan keuntungan. Bahkan ketika mereka tampaknya meninggalkan keluarga dan karier mereka untuk melaksanakan tugas, itu semua hanya untuk mencoba bertransaksi dengan Tuhan. Setelah mengingat kembali saat pertama kali aku menemukan Tuhan, aku merasa memiliki harapan untuk masuk ke kerajaan surga, dan karenanya aku dengan antusias mengorbankan diriku. Aku tunduk pada tugas apa pun yang diatur gereja untukku, dan aku memiliki energi yang tak ada habisnya setiap hari. Namun, seiring bertambahnya usiaku, dan makin sedikit tugas yang dapat kuambil, aku mulai khawatir bahwa aku tidak akan menerima berkat, sehingga aku menjadi negatif. Aku juga tidak lagi fokus makan dan minum firman Tuhan. Aku tidak lagi mencari maksud Tuhan ketika berbagai hal menimpaku, dan sehari-hari aku hidup dalam tekanan dan kecemasan. Aku mulai menyadari bahwa selama bertahun-tahun ini aku melaksanakan tugasku demi mengejar berkat dan masuk ke kerajaan surga, bukan untuk memuaskan Tuhan. Dengan percaya kepada Tuhan dan melaksanakan tugas seperti ini, aku mencoba bertransaksi dan menipu Tuhan. Aku benar-benar tidak punya kemanusiaan! Setelah merenungkan tahun-tahun ini, aku mulai memahami beberapa kebenaran dengan membaca firman Tuhan, dan aku memperoleh sedikit pemahaman tentang natur Iblis dalam diriku. Aku juga sedikit memahami niat Tuhan yang tekun dalam menyelamatkan manusia. Aku telah menerima begitu banyak dari Tuhan, tetapi aku masih mencoba bertransaksi dengan-Nya. Begitu aku merasa tidak akan menerima berkat, aku menjadi negatif dan tidak lagi mau berusaha maju. Aku benar-benar tidak punya hati nurani ataupun nalar! Aku benar-benar egois dan hina! Aku melihat orang-orang seusiaku yang tidak percaya kepada Tuhan; hari-hari mereka dihabiskan untuk makan, minum, dan bersenang-senang. Kalau tidak bergosip, mereka main kartu atau mahyong. Mereka tidak tahu apa arti hidup, dan setiap hari mereka hanya hidup tanpa tujuan sambil menunggu kematian. Selama bertahun-tahun percaya kepada Tuhan, aku mulai memahami apa itu hidup yang bermakna. Aku tidak lagi mengejar kesenangan duniawi, tetapi justru ingin mengejar kebenaran, melaksanakan tugasku dengan baik, dan memuaskan Tuhan. Aku telah menemukan tujuan hidup. Aku merasa puas dan tenteram, dan bahkan jika aku mati saat ini, hidupku sudah berharga. Aku tidak boleh lagi mencoba bertransaksi dengan Tuhan, atau mengejar hanya demi berkat.

Tidak lama kemudian, saudari itu datang memintaku untuk kembali melaksanakan tugas menjadi tuan rumah. Aku sangat senang. Tuhan telah memberiku kesempatan lagi untuk melaksanakan tugas, dan aku ingin benar-benar menghargainya. Kemudian, aku membaca firman Tuhan ini: “Selain mampu melaksanakan tugas mereka dengan baik dengan kemampuan terbaik mereka, ada banyak hal yang dapat orang lanjut usia lakukan. Kecuali engkau bodoh, terbelakang, dan tidak mampu menerapkan kebenaran, dan kecuali engkau tak mampu menjaga dirimu sendiri, ada banyak hal yang harus kaulakukan. Sama seperti orang muda, engkau dapat mengejar kebenaran, engkau dapat mencari kebenaran, dan engkau harus sering datang ke hadapan Tuhan untuk berdoa, mencari prinsip-prinsip kebenaran, dan berusaha memandang orang dan hal-hal serta berperilaku dan bertindak sepenuhnya berdasarkan firman Tuhan, dengan kebenaran sebagai standarmu. Inilah jalan yang harus kautempuh, dan engkau tidak boleh merasa sedih, cemas, atau khawatir karena engkau sudah tua, karena engkau memiliki banyak penyakit, atau karena tubuhmu menua. Merasa sedih, cemas, dan khawatir bukanlah hal yang benar untuk kaulakukan—itu adalah perwujudan sikapmu yang tidak masuk akal. ... Karena orang lanjut usia memiliki watak yang rusak seperti halnya orang muda, dan sering kali memperlihatkan watak rusak dalam hidup mereka dan saat melaksanakan tugas mereka seperti halnya orang muda, lalu mengapa orang lanjut usia tidak melakukan hal yang benar, tetapi malah selalu merasa sedih, cemas, dan khawatir tentang usia tua mereka dan tentang apa yang akan terjadi pada diri mereka setelah mereka mati? Mengapa mereka tidak melaksanakan tugas mereka seperti yang orang muda lakukan? Mengapa mereka tidak mengejar kebenaran seperti yang orang muda lakukan? Kesempatan ini telah diberikan kepadamu, jadi jika engkau tidak mengambil kesempatan ini, dan engkau sudah benar-benar sangat tua sehingga engkau tidak bisa mendengar atau melihat atau menjaga dirimu sendiri, maka engkau akan menyesal, dan hidupmu akan berlalu dengan cara seperti ini” (Firman, Jilid 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Cara Mengejar Kebenaran (3)”). Setelah membaca firman Tuhan, aku memahami bahwa aku tidak seharusnya hidup dalam kesusahan atau kecemasan tentang apakah aku akan diselamatkan, aku juga tidak boleh terus salah memahami dan mengeluh terhadap Tuhan seperti sebelumnya. Yang harus kulakukan adalah mengejar kebenaran untuk mengatasi watak rusakku. Aku tidak boleh menunggu sampai aku benar-benar bingung dan tidak bisa bergerak, karena saat itu akan terlambat untuk menyesal karena tidak mengejar kebenaran. Aku ingin memanfaatkan sisa waktu terakhir ini untuk mengejar kebenaran dan mencapai perubahan watak. Jika kuingat kembali, dulu aku selalu membaca firman Tuhan sambil lalu saja, tidak benar-benar meresapinya, dan aku tidak memahami maksud Tuhan. Sekarang aku sudah lebih tua, ingatanku tidak seperti anak muda, tetapi aku bisa membaca firman Tuhan berulang kali dan lebih banyak merenungkannya. Ketika berbagai hal terjadi, aku bisa mencari maksud Tuhan dan menemukan jalan penerapan dalam firman-Nya. Sama seperti yang Tuhan firmankan: “... berusaha memandang orang dan hal-hal serta berperilaku dan bertindak sepenuhnya berdasarkan firman Tuhan, dengan kebenaran sebagai standarmu.” Aku harus berjuang memenuhi tuntutan Tuhan dan fokus pada jalan masuk kehidupanku, dan aku tidak bisa terus mengabaikan tugasku yang semestinya. Aku bersyukur kepada Tuhan karena telah membimbingku keluar dari kesusahan!

Setelah itu, baik dalam tugasku maupun saat berinteraksi dengan keluarga, ketika berbagai hal menimpaku, aku belajar untuk menerima bahwa itu adalah dari Tuhan. Aku mencari maksud Tuhan serta menerapkan sesuai dengan firman-Nya. Watak congkakku mulai berubah sedikit demi sedikit, dan putraku berkata aku tidak lagi sedominan dulu. Dalam hati, aku merasa benar-benar bersyukur kepada Tuhan. Tuhanlah yang membimbingku menuju perubahan ini, dan sejak saat itu, dalam kehidupanku sehari-hari, aku bersedia untuk menerapkan dan mengalami firman Tuhan serta memberi kesaksian bagi-Nya untuk memuliakan-Nya.


35. Perenungan tentang Tidak Melakukan Pekerjaan Nyata

Pada bulan Mei 2023, aku bertanggung jawab atas pekerjaan khotbah. Pada pertengahan Oktober, salah satu pemimpin kelompok diberhentikan karena tidak melakukan pekerjaan nyata, dan kemudian, Saudara Li Zhi terpilih sebagai pemimpin kelompok. Pada waktu itu, pemimpin mengirim surat khusus untuk mengingatkanku, mengatakan bahwa Li Zhi memiliki kualitas rata-rata dan kemampuan kerjanya kurang, dan memintaku untuk lebih banyak membantu serta mendukungnya. Jadi pada hari itu juga, aku menulis surat kepada Li Zhi, menjelaskan situasi spesifik anggota kelompok serta masalah-masalah mendesak di dalam kelompok, dan aku memintanya untuk memprioritaskan pekerjaan berdasarkan itu. Li Zhi membalas, mengatakan bahwa pada awalnya, dia merasa kualitasnya tidak cukup baik, bahwa dia memiliki terlalu banyak kekurangan, dan bahwa dia tidak sanggup melaksanakan tugas sebagai pemimpin kelompok, tetapi setelah dia membaca firman Tuhan, keadaannya berbalik, dan dia telah membuat rencana untuk pekerjaan yang akan datang. Aku berpikir, “Li Zhi memiliki sedikit jalan masuk kehidupan. Meskipun kemampuan kerjanya kurang, selama dia adalah orang yang tepat, kekurangan tidak perlu ditakuti, dan aku bisa lebih banyak mendukung dan membantunya.” Aku merasa bahwa begitu dia memahami beberapa prinsip dan mendapatkan sedikit pengalaman kerja, segalanya akan baik-baik saja. Setelah itu, aku menindaklanjuti pekerjaan Li Zhi dengan saksama. Dia dapat menerima saran-saran yang kuberikan kepadanya, dan dia memberikan umpan balik mengenai rincian pekerjaan dengan tepat waktu.

Dalam waktu sebulan lebih sedikit, Li Zhi secara bertahap menemukan tiga anggota tim pekerjaan tulis-menulis, yang semuanya cukup berkualitas. Aku merasa cukup senang, dan berpikir, “Aku selalu kesulitan menemukan orang yang cocok, tetapi Li Zhi baru saja datang dan sudah menemukan orang yang cocok. Sepertinya kemampuan kerja Li Zhi tidak terlalu buruk.” Aku teringat saat aku bertanggung jawab atas pekerjaan tiga kelompok dan membina orang-orang. Saat itu, aku sibuk sekali setiap hari, tetapi sekarang setelah Li Zhi mulai memahami pekerjaannya, aku bisa sedikit bersantai. Setelah itu, aku tidak menindaklanjuti pekerjaan dengan saksama seperti dulu. Setengah bulan kemudian, aku menyadari bahwa kelompok yang menjadi tanggung jawab Li Zhi belum menyerahkan khotbah apa pun. Aku sedikit bingung, “Menurut Li Zhi, ketiga saudari yang baru saja bergabung dengan kelompok itu memiliki kualitas yang cukup baik, lalu mengapa belum ada hasil yang terlihat dari tugas mereka? Mungkinkah mereka tidak memahami prinsip-prinsip karena mereka baru saja mulai berlatih?” Setelah memikirkan ini, aku pergi mengecek proses pemeriksaan khotbah di kelompok itu, dan aku menemukan bahwa Li Zhi dapat mengidentifikasi beberapa masalah pada khotbah-khotbah itu, dan tidak ada penyimpangan yang terlihat jelas dalam pekerjaan itu. Aku berpikir, “Hasil pekerjaan yang menjadi tanggung jawab Li Zhi selama ini memang buruk. Tidak mungkin mengharapkan hasil yang instan. Mungkin ini akan membaik seiring berjalannya waktu.” Pada waktu itu, aku juga berpikir, “Haruskah aku menyelidiki lebih lanjut?” Namun, aku berpikir, jika memang ada masalah, aku harus menghabiskan banyak waktu untuk menyelesaikannya, dan masih ada pekerjaan dua kelompok lain yang harus kutindaklanjuti. Setelah itu, aku merasa bahwa jika aku harus terlibat dalam semua ini, aku akan kelelahan! Setelah banyak pertimbangan, akhirnya aku memutuskan untuk membiarkan Li Zhi yang menyelidiki dan menyelesaikan ini. Suatu kali, aku mengetahui bahwa salah satu dari tiga saudari yang baru dipindahkan, Lu Yuan, merasa menentang terhadap tindak lanjut dan pengawasan Li Zhi, merasa bahwa terus-menerus ditanya tentang kemajuan pekerjaan itu membuang-buang waktunya, dan dia bahkan mengungkapkan pandangan ini di depan orang lain. Aku tahu sikapnya salah dan akan mempengaruhi pekerjaan khotbah, tetapi aku tidak menyelidiki lebih lanjut serta mencoba mengatasinya, dan aku hanya meminta Li Zhi untuk bersekutu dengan Lu Yuan. Kemudian, Li Zhi melaporkan bahwa Lu Yuan melaksanakan tugasnya dengan normal, jadi aku tidak menindaklanjuti masalah itu lebih jauh.

Tak terasa, saat itu sudah pertengahan Desember, dan aku menemukan bahwa kelompok yang menjadi tanggung jawab Li Zhi masih belum menyerahkan banyak khotbah. Aku menyadari bahwa ada sesuatu yang salah, jadi aku segera menulis surat untuk menanyakan situasinya kepada Li Zhi. Dia berkata bahwa keadaannya tidak baik, dan beberapa saudara-saudari mengatakan bahwa dia tidak bisa melakukan pekerjaan nyata atau mengatasi kesulitan yang mereka hadapi dalam tugas mereka, dan mereka sedang mempertimbangkan untuk melaporkannya. Pada saat itu, aku terkejut. Bukankah dia bisa melakukan beberapa pekerjaan sebelumnya? Bagaimana bisa tiba-tiba dia dilaporkan? Aku merasa sedikit takut. Pekerjaan kelompok ini menjadi seperti ini terkait dengan fakta bahwa aku tidak melakukan pekerjaan nyata selama periode ini. Aku memiliki tanggung jawab yang tidak dapat dielakkan. Aku segera pergi ke kelompok itu untuk memahami situasinya. Tak kusangka, Li Zhi merasa bahwa kualitasnya buruk dan dia tidak bisa menjadi pemimpin kelompok, jadi dia bertanggung jawab dan mengundurkan diri. Tidak peduli bagaimana pemimpin mencoba bersekutu dan membantu, itu tidak ada gunanya. Setelah Li Zhi pergi, aku menemukan bahwa kelompok yang menjadi tanggung jawabnya memiliki begitu banyak masalah. Lu Yuan selalu melampiaskan kenegatifan. Dia pikir pengawasan dan pemeriksaan Li Zhi terhadap pekerjaannya membuang-buang waktunya, menyebabkan Li Zhi tidak dapat menindaklanjuti pekerjaan khotbah, yang sangat mempengaruhi hasil pekerjaan khotbah. Tiga saudari yang baru saja dipindahkan itu tidak terkendali dan tidak disiplin, serta tidak teratur dalam melaksanakan tugas mereka, dan ketika menghadapi kesulitan, mereka hanya melimpahkannya kepada Li Zhi. Namun, Li Zhi tidak pernah menyinggung masalah tentang sikap mereka terhadap tugas, juga tidak melaporkannya ke atasan. Dia hanya membiarkan mereka terus bersantai-santai. Setelah mengetahui semua ini, aku tertegun. Li Zhi telah membawa pekerjaan sampai ke titik ini dalam rentang waktu tiga bulan, dan anggota kelompok bersikap sangat asal-asalan dalam tugas mereka; aku sama sekali tidak tahu tentang masalah-masalah ini. Ini telah membuat pekerjaan khotbah terhenti. Aku menyesal tidak bekerja lebih tekun! Kemudian, aku memberhentikan anggota yang tidak cocok di kelompok itu dan mengalihtugaskan beberapa personel baru. Setelah itu, barulah pekerjaan itu mulai berangsur-angsur membaik.

Setelah kejadian ini, aku merasa sangat bersalah. Aku tahu betul bahwa Li Zhi berkualitas rata-rata dan kemampuan kerjanya tidak terlalu bagus, tetapi bisa-bisanya aku melepaskan kendali dan mengabaikan pekerjaan kelompok ini? Seandainya aku lebih fokus menindaklanjuti dan memeriksa pekerjaan itu, aku bisa menemukan masalah Li Zhi lebih awal, sehingga dapat terhindar dari konsekuensi seperti ini. Pekerjaan yang menjadi seperti ini memperlihatkan bahwa aku tidak melakukan pekerjaan nyata. Selama waktu itu, aku sering mencari firman Tuhan yang menyingkapkan para pemimpin palsu dan membacanya. Di antaranya, ada sebuah bagian yang sangat berkaitan dengan keadaanku. Tuhan berfirman: “Pemimpin palsu tidak pernah bertanya atau menindaklanjuti situasi pekerjaan berbagai pengawas tim. Mereka juga tidak bertanya, menindaklanjuti, atau memahami jalan masuk kehidupan para pengawas dari berbagai tim dan personel yang bertanggung jawab atas berbagai pekerjaan penting, serta bagaimana sikap mereka terhadap pekerjaan gereja dan tugas mereka, terhadap iman kepada Tuhan, kebenaran, dan Tuhan itu sendiri. Mereka tidak tahu apakah orang-orang ini telah mengalami perubahan atau pertumbuhan, dan mereka juga tidak tahu tentang berbagai masalah yang mungkin ada dalam pekerjaan orang-orang ini; khususnya, mereka tidak tahu tentang dampak dari kesalahan dan penyimpangan yang terjadi di berbagai tahap pekerjaan terhadap pekerjaan gereja dan jalan masuk kehidupan umat pilihan Tuhan, serta tidak tahu apakah kesalahan dan penyimpangan ini pernah diperbaiki atau tidak. Mereka sama sekali tidak tahu tentang semua hal ini. Jika mereka tidak tahu apa pun tentang kondisi-kondisi terperinci ini, mereka menjadi pasif setiap kali masalah muncul. Namun, para pemimpin palsu sama sekali tidak peduli dengan masalah terperinci ini saat melakukan pekerjaan mereka. Mereka yakin bahwa setelah mengatur berbagai pengawas tim dan memberikan tugas, pekerjaan mereka sudah selesai—itu dapat dianggap telah melakukan tugas dengan baik, dan jika masalah-masalah lain muncul, itu bukan urusan mereka. Karena para pemimpin palsu gagal mengawasi, mengarahkan, dan menindaklanjuti berbagai pengawas tim, dan mereka tidak memenuhi tanggung jawab mereka di area-area ini, hal ini mengakibatkan kekacauan dalam pekerjaan gereja. Ini artinya para pemimpin dan pekerja mengabaikan tanggung jawab mereka. Tuhan mampu memeriksa lubuk hati manusia; ini adalah kemampuan yang tidak dimiliki manusia. Oleh karena itu, ketika bekerja, orang-orang harus lebih tekun dan penuh perhatian, secara teratur pergi ke lokasi pekerjaan untuk menindaklanjuti, mengawasi, dan mengarahkan pekerjaan agar pekerjaan gereja dapat dipastikan mengalami kemajuan yang normal. Jelaslah bahwa para pemimpin palsu sama sekali tidak bertanggung jawab dalam pekerjaan mereka, dan mereka tidak pernah mengawasi, menindaklanjuti, atau mengarahkan berbagai tugas. Akibatnya, beberapa pengawas tidak tahu bagaimana cara menyelesaikan berbagai masalah yang muncul dalam pekerjaan, dan tetap menjalankan peran mereka sebagai pengawas meskipun tidak cukup kompeten untuk melakukan pekerjaan tersebut. Pada akhirnya, pekerjaan berulang kali tertunda dan mereka mengacaukannya. Inilah akibatnya jika para pemimpin palsu tidak menanyakan, mengawasi, atau menindaklanjuti situasi para pengawas, akibat yang sepenuhnya disebabkan oleh pemimpin palsu yang mengabaikan tanggung jawab mereka” (Firman, Jilid 5, Tanggung Jawab para Pemimpin dan Pekerja, “Tanggung Jawab para Pemimpin dan Pekerja (3)”). Tuhan berfirman bahwa para pemimpin palsu tidak bertanggung jawab dalam tugas mereka dan tidak melakukan pekerjaan nyata. Setelah memilih seorang pengawas, mereka berpikir bahwa semuanya baik-baik saja dan mereka bisa lepas tangan sekarang. Jadi, mereka tidak memeriksa atau memahami rincian dari berbagai item pekerjaan. Mereka bahkan tidak tahu apakah pengawas atau orang-orang yang melaksanakan tugas benar-benar kompeten, atau apakah pekerjaan terhenti, menyebabkan kerugian serius pada pekerjaan. Ini adalah pemimpin palsu yang sesungguhnya. Aku persis seperti jenis pemimpin palsu yang Tuhan bicarakan. Setelah Li Zhi terpilih sebagai pemimpin kelompok, aku melihat bahwa dia menemukan tiga anggota tim pekerjaan tulis-menulis, dan ketika aku berkomunikasi dengannya tentang pekerjaan, sikapnya selalu cukup baik. Jadi, aku berpikir bahwa Li Zhi melakukan pekerjaan dengan baik, dan aku bisa memercayakan pekerjaan itu kepadanya dengan tenang. Aku kemudian menjadi seorang birokrat, tidak mengawasi atau menindaklanjuti pekerjaannya. Akibatnya, aku tidak tahu bahwa Li Zhi sedang kesulitan dalam tugasnya, dan aku juga sama sekali tidak tahu bahwa para anggota kelompok itu mengabaikan tugas yang semestinya dan bersikap asal-asalan dalam tugas mereka. Aku tahu bahwa pekerjaan khotbah di kelompok mereka tidak kunjung membuahkan hasil, tetapi aku takut jika aku memeriksa rinciannya, aku harus menghabiskan waktu dan tenaga untuk menyelesaikan masalah-masalah itu, jadi aku membiarkan Li Zhi menanganinya. Selain itu, Lu Yuan tidak mengizinkan orang lain mengawasi pekerjaannya dan terus melampiaskan kenegatifan di dalam kelompok. Dia memainkan peran yang menghambat dalam pekerjaan khotbah. Aku tidak menyingkapkan masalahnya, tetapi malah membiarkan Li Zhi menanganinya, dan setelah itu, aku tidak menindaklanjuti hasilnya. Ini menyebabkan masalah-masalah tetap tidak terselesaikan, dan Lu Yuan gagal memainkan peran positif dalam kelompok, yang mempengaruhi kemajuan pekerjaan. Setelah melihat ini, aku menyadari bahwa aku memang seorang pemimpin palsu. Yang kutinggalkan setelah melaksanakan tugasku hanyalah pelanggaran.

Kemudian, aku merenung, “Apa yang membuatku begitu percaya pada Li Zhi?” Aku membaca firman Tuhan: “Para pemimpin palsu tidak pernah bertanya tentang para pengawas yang tidak melakukan pekerjaan nyata, atau yang tidak melakukan pekerjaan mereka sebagaimana mestinya. Mereka menganggap bahwa mereka hanya perlu memilih seorang pengawas dan itu artinya sudah selesai, dan bahwa setelah itu, pengawas tersebut dapat menangani semua masalah pekerjaan seorang diri. Jadi, para pemimpin palsu hanya sesekali mengadakan pertemuan, dan tidak mengawasi pekerjaan atau bertanya bagaimana perkembangannya, serta bertindak seperti bos yang lepas tangan. ... Mereka sendiri tidak mampu melakukan pekerjaan nyata, dan mereka juga tidak teliti terhadap pekerjaan para ketua kelompok dan para pengawas—mereka tidak menindaklanjutinya atau menanyakannya. Pandangan mereka tentang orang-orang hanya didasarkan pada kesan dan imajinasi mereka sendiri. Saat mereka melihat seseorang bekerja dengan baik selama beberapa waktu, mereka menganggap bahwa orang itu akan selamanya bersikap baik, bahwa orang ini tidak akan berubah; mereka tidak memercayai siapa pun yang berkata bahwa ada masalah dengan orang ini, dan mereka mengabaikannya ketika ada seseorang yang memperingatkan mereka tentang orang tersebut. Apakah menurut engkau semua para pemimpin palsu itu bodoh? Mereka bodoh dan bebal. Apa yang membuat mereka bodoh? Mereka bodoh karena mereka dengan begitu saja menaruh kepercayaan mereka kepada seseorang, meyakini bahwa ketika orang ini dipilih, mereka bersumpah dan bertekad, serta berdoa dengan air mata yang mengalir di wajahnya, itu berarti mereka dapat diandalkan, dan tidak akan pernah ada masalah jika mereka yang bertanggung jawab atas pekerjaan. Para pemimpin palsu tidak memiliki pemahaman tentang natur orang; mereka tidak mengetahui keadaan yang sebenarnya tentang umat manusia yang rusak. Mereka berkata, ‘Bagaimana mungkin seseorang bisa berubah menjadi lebih buruk ketika dirinya terpilih sebagai pengawas? Bagaimana mungkin seseorang yang tampak begitu serius dan dapat diandalkan mengabaikan pekerjaannya? Mereka tidak mungkin seperti itu, bukan? Mereka sangat berintegritas.’ Karena para pemimpin palsu telah menaruh keyakinan yang sangat besar pada imajinasi dan perasaan mereka, hal ini pada akhirnya membuat mereka tidak mampu menyelesaikan banyak masalah yang muncul dalam pekerjaan gereja tepat pada waktunya, dan mereka tidak dengan segera memberhentikan dan memindahtugaskan pengawas yang terlibat. Mereka adalah pemimpin palsu tulen. ... Para pemimpin palsu memiliki kekurangan yang fatal: Mereka cepat memercayai orang berdasarkan imajinasi mereka sendiri. Ini disebabkan karena tidak memahami kebenaran, bukan? Bagaimana cara firman Tuhan menyingkapkan esensi umat manusia yang rusak? Mengapa mereka memercayai manusia padahal Tuhan tidak? Para pemimpin palsu sangat congkak dan merasa dirinya benar, bukan? Yang mereka pikirkan adalah, ‘Aku tidak mungkin salah menilai orang ini, seharusnya tidak ada masalah dengan orang yang telah kunilai cocok ini; dia pasti bukan orang yang suka makan, minum, dan bersenang-senang, atau yang menyukai kenyamanan dan membenci kerja keras. Dia benar-benar dapat diandalkan dan dapat dipercaya. Dia tidak akan berubah; jika dia berubah, itu pasti berarti aku keliru tentang dia, bukan?’ Logika macam apa ini? Apakah engkau adalah orang yang ahli? Apakah engkau memiliki penglihatan sinar-x? Apakah engkau memiliki keahlian khusus itu? Engkau bisa saja hidup bersama seseorang selama satu atau dua tahun, tetapi akankah engkau mampu melihat siapa diri mereka yang sebenarnya tanpa lingkungan yang sesuai untuk menyingkapkan esensi natur mereka sepenuhnya? Jika dia tidak disingkapkan oleh Tuhan, engkau bisa saja hidup berdampingan dengannya selama tiga atau bahkan lima tahun dan pasti tetap bergumul untuk melihat esensi natur seperti apa yang dia miliki. Betapa lebih sulit lagi jika engkau jarang bertemu dengannya, jarang bersama dengannya? Para pemimpin palsu dengan begitu saja memercayai seseorang berdasarkan kesan yang sesaat atau penilaian positif orang lain tentang mereka, dan berani memercayakan pekerjaan gereja kepada orang semacam itu. Dalam hal ini, bukankah mereka terlalu buta? Bukankah mereka bertindak dengan ceroboh? Dan bukankah para pemimpin palsu bersikap sangat tidak bertanggung jawab ketika mereka bekerja seperti ini?” (Firman, Jilid 5, Tanggung Jawab para Pemimpin dan Pekerja, “Tanggung Jawab para Pemimpin dan Pekerja (3)”). Setelah membaca firman Tuhan, aku memahami mengapa aku memercayai orang dengan gegabah dan membabi buta. Akar penyebabnya adalah aku tidak memahami kebenaran dan sangat congkak, dan bahwa aku menilai orang menurut gagasan serta imajinasiku. Aku menganggap bahwa seseorang dapat melakukan pekerjaan nyata hanya karena mereka menunjukkan sedikit kinerja yang baik untuk sesaat. Ini membuatku terlalu memercayai orang dan lalai dalam mengawasi serta menindaklanjuti pekerjaan. Faktanya, pemimpin telah mengingatkanku bahwa kualitas dan kemampuan kerja Li Zhi tidak terlalu baik, dan dia menyuruhku untuk lebih banyak menindaklanjuti rincian pekerjaan serta lebih banyak membimbing Li Zhi dalam melakukan pekerjaan. Namun, karena Li Zhi telah menemukan tiga anggota tim pekerjaan tulis-menulis dan melihat beberapa masalah pada khotbah-khotbah itu, aku mengubah pandanganku tentangnya, berpikir dia memiliki sedikit kemampuan kerja dan kualitasnya tidak terlalu buruk. Setelah itu, aku lepas tangan terhadap pekerjaannya, yang mengakibatkan tertundanya pekerjaan. Setelah kuingat baik-baik, aku menyadari bahwa dua dari tiga anggota itu telah disediakan oleh pemimpin, dan Li Zhi hanya bertanggung jawab untuk mengatur tugas mereka. Bukan berarti Li Zhi telah menemukan mereka dengan membina orang-orang secara pribadi. Selain itu, dia bisa menemukan beberapa masalah pada khotbah karena dia telah berlatih menulis khotbah, dan dia bisa memahami beberapa prinsip. Namun, ketika harus menyelesaikan masalah menggunakan kebenaran, seperti menyelesaikan masalah terkait keadaan anggota kelompok dan sikap mereka terhadap tugas mereka, dia tidak bisa melakukannya. Aku tidak menilai orang menurut prinsip-prinsip kebenaran, dan selain itu, aku telah menikmati kenyamanan dan tidak mau menderita atau membayar harga, tidak menindaklanjuti atau membimbing pekerjaan Li Zhi secara rinci. Pada akhirnya, ini merugikan pekerjaan. Setelah merenungkan ini, aku merasa bersalah dan menyesal di dalam hatiku. Aku menyadari bahwa aku benar-benar buta, baik mata maupun hatiku.

Setelah itu, aku mencari firman Tuhan tentang cara melakukan pekerjaan nyata dan membacanya. Tuhan berfirman: “Apa pun pekerjaan penting yang dilakukan seorang pemimpin atau pekerja, dan apa pun natur pekerjaan ini, prioritas nomor satu mereka adalah memahami dan mengerti bagaimana pekerjaan tersebut berlangsung. Mereka harus berada di sana secara langsung untuk menindaklanjuti segala sesuatu dan mengajukan pertanyaan, mendapatkan informasi mereka secara langsung. Mereka tidak boleh hanya mengandalkan rumor atau mendengarkan laporan orang lain. Sebaliknya, mereka harus mengamati dengan mata kepala sendiri kondisi personel dan bagaimana kemajuan pekerjaan, dan memahami kesulitan apa yang sedang dihadapi, apakah ada area yang bertentangan dengan tuntutan Yang di Atas, apakah terdapat pelanggaran terhadap prinsip, apakah ada gangguan atau kekacauan, apakah ada kekurangan peralatan yang diperlukan atau materi pengajaran yang berkaitan dengan pekerjaan profesional; mereka harus terus-menerus mengetahui dan memberikan perhatian pada semua hal ini. Sebanyak apa pun laporan yang mereka dengar, atau sebanyak apa pun informasi yang mereka kumpulkan dari rumor, tak satu pun dari hal-hal ini yang lebih baik dari kunjungan pribadi; itu lebih akurat dan dapat diandalkan bagi mereka untuk melihat berbagai hal dengan mata kepala mereka sendiri. Begitu mereka familier dengan semua aspek situasinya, mereka akan mengetahui dengan jelas tentang apa yang sedang terjadi. Mereka terutama harus memiliki pemahaman yang jelas dan akurat tentang siapa yang berkualitas baik dan layak untuk dibina, karena hanya inilah yang akan memungkinkan mereka untuk membina dan menggunakan orang dengan tepat, yang sangat penting jika para pemimpin dan pekerja ingin melakukan pekerjaan mereka dengan baik” (Firman, Jilid 5, Tanggung Jawab para Pemimpin dan Pekerja, “Tanggung Jawab para Pemimpin dan Pekerja (4)”). Tuhan berfirman bahwa untuk melakukan pekerjaan nyata dengan baik, kuncinya adalah tidak mempertimbangkan daging dan tidak hanya mendengarkan laporan orang lain. Kita harus berpartisipasi secara pribadi, terjun langsung ke lokasi pekerjaan itu sendiri, dan memahami rincian pekerjaan. Kita juga harus berpartisipasi secara pribadi dalam menyelesaikan masalah. Kita harus menindaklanjuti hasil pekerjaan setelah periode waktu tertentu, bukan hanya melaksanakannya tanpa tindak lanjut, dan kita harus memastikan bahwa kita menemukan dan menyelesaikan masalah. Jadi aku berdoa kepada Tuhan dalam hatiku, mengatakan bahwa aku tidak akan bersikap birokratis lagi, dan setelah itu, aku mulai fokus melakukan pekerjaan yang detail, secara pribadi menanyakan beberapa masalah dan bekerja untuk menyelesaikannya. Pada waktu itu, pekerjaan khotbah di kelompok yang menjadi tanggung jawab Saudari Su Jing tidak membuahkan hasil, dan ketika aku datang untuk memeriksa pekerjaan itu, dia melaporkan bagaimana dia melakukan pekerjaan nyata dan bagaimana dia menderita serta membayar harga. Setelah mendengar laporannya, sepertinya Su Jing melakukan banyak hal, tetapi ini tidak sesuai dengan hasil pekerjaan itu, jadi aku mulai memeriksa pekerjaan itu secara rinci. Aku menemukan bahwa Su Jing sangat peduli dengan reputasi dan statusnya, dan ketika melaporkan pekerjaan, dia hanya melaporkan kabar baik, tidak dengan yang buruk. Ketika aku menanyakan rincian pekerjaan, dia selalu menghindari masalah-masalah utama, dan setelah berkali-kali menyelidiki dan bertanya, aku memastikan bahwa Su Jing tidak memiliki kemampuan kerja, kemudian aku memberhentikannya. Karena aku tidak dapat menemukan orang yang cocok untuk menjadi pemimpin kelompok pada saat itu, aku mengambil alih beberapa rincian pekerjaan itu sendiri. Setelah dua bulan terlibat langsung dan menindaklanjuti pekerjaan, hasil pekerjaan khotbah membaik. Aku merasakan manisnya melakukan pekerjaan nyata.

Tak terasa, bulan April telah tiba. Pekerjaan tiga kelompok yang menjadi tanggung jawabku berangsur-angsur menunjukkan kemajuan, dan kami telah menemukan calon pemimpin kelompok. Dalam hatiku, aku membuat rencana, “Pekerjaan akhirnya berjalan lancar, dan selama aku melakukan tindak lanjut secara teratur, seharusnya semuanya baik-baik saja, dan akhirnya aku bisa beristirahat.” Perlahan-lahan, aku hanya fokus pada khotbah yang dikumpulkan setiap hari, dan aku tidak lagi berinisiatif untuk memeriksa rincian pekerjaan. Suatu hari di bulan Juni, aku menonton sebuah video kesaksian pengalaman, di mana seorang saudara, yang merupakan pemimpin gereja, bertanggung jawab atas pekerjaan penginjilan. Dia melakukan pekerjaan itu dengan sangat rinci dan mengetahui situasi setiap calon penerima Injil dengan baik. Aku membandingkan diriku dengannya dan menyadari bahwa aku tertinggal jauh. Terutama dalam setengah bulan terakhir, aku hanya merasa puas setelah khotbah-khotbah itu dikumpulkan, dan aku tidak memeriksa rincian pekerjaan setiap kelompok. Aku menyadari bahwa aku menjadi sedikit bermalas-malasan dalam pekerjaanku. Aku merasa harus segera mengubah situasi ini. Kemudian, aku mulai memeriksa rincian pekerjaan beberapa kelompok. Awalnya aku tak tahu, tetapi ketika melihatnya, aku terkejut. Satu kelompok memiliki banyak tumpukan khotbah yang belum diperiksa, dan di kelompok lain, hasil pekerjaan menurun secara signifikan. Makin kuperiksa, makin banyak masalah yang kutemukan. Aku sangat marah pada diriku sendiri. Bisa-bisanya aku kembali menempuh jalan pemimpin palsu tanpa kusadari? Aku berdoa dan mencari, lalu membaca sebuah bagian firman Tuhan: “Ada tipe pemimpin palsu lainnya yang sering kita bicarakan ketika mempersekutukan topik ‘tanggung jawab para pemimpin dan pekerja’. Tipe pemimpin palsu ini memiliki kualitas tertentu, mereka tidak bodoh, dalam pekerjaannya, mereka memiliki cara dan metode, serta rencana untuk menyelesaikan masalah, dan ketika diberi suatu pekerjaan, mereka dapat melakukannya dengan standar yang mendekati harapan. Mereka mampu menemukan masalah yang muncul dalam pekerjaan dan juga mampu menyelesaikan beberapa di antaranya; ketika mendengar masalah yang dilaporkan sejumlah orang, atau mengamati perilaku, perwujudan, ucapan, dan tindakan sebagian orang, mereka bereaksi terhadapnya dalam hati dan memiliki pendapat dan sikapnya sendiri. Tentu saja, jika orang-orang ini mengejar kebenaran dan merasa memiliki beban, semua persoalan tersebut dapat diselesaikan. Namun, tanpa diduga, masalah dalam pekerjaan yang menjadi tanggung jawab tipe orang yang sedang kita bahas hari ini justru tetap tidak terselesaikan. Mengapa demikian? Itu karena orang-orang tersebut tidak melakukan pekerjaan nyata. Pemimpin seperti ini menyukai kenyamanan dan membenci kerja keras, mereka hanya bekerja secara asal-asalan tanpa upaya yang nyata, suka bermalas-malasan dan menikmati manfaat dari status, suka memerintah orang, sekadar menggerakkan mulut dan memberikan sedikit saran, lalu menganggap pekerjaannya sudah selesai. Mereka tidak peduli dengan pekerjaan nyata gereja atau pekerjaan penting yang Tuhan percayakan kepadanya—mereka tidak merasa memiliki beban ini. Bahkan, ketika rumah Tuhan berulang kali menekankan hal tersebut, mereka tetap tidak mengindahkannya. ... Apa masalah dari tipe orang seperti ini? (Mereka terlalu malas.) Katakan pada-Ku, siapa yang punya masalah serius: orang malas, atau orang berkualitas buruk? (Orang malas.) Mengapa orang malas punya masalah yang serius? (Orang berkualitas buruk tidak bisa menjadi pemimpin atau pekerja, tetapi mereka bisa menjadi sedikit efektif ketika melaksanakan tugas yang sesuai dengan kemampuan mereka. Namun, orang yang malas tidak dapat melakukan apa pun; meskipun mereka berkualitas, itu tidak berpengaruh.) Orang malas tidak bisa melakukan apa pun. Untuk meringkasnya dalam empat kata, mereka adalah orang yang tidak berguna; mereka memiliki kecacatan kelas dua. Sehebat apa pun kualitas yang dimiliki oleh para pemalas, itu tidak lebih dari sekadar hiasan; meskipun mereka memiliki kualitas yang bagus, tetapi tidak ada gunanya. Mereka terlalu malas—mereka tahu apa yang harus mereka lakukan, tetapi mereka tidak melakukannya, dan bahkan sekalipun mereka tahu ada sesuatu yang menjadi masalah, mereka tidak mencari kebenaran untuk menyelesaikannya, dan meskipun mereka tahu kesulitan apa yang harus mereka tanggung agar pekerjaan menjadi efektif, mereka tidak mau menanggung kesulitan yang berharga ini, jadi mereka tidak memperoleh kebenaran apa pun, dan mereka tidak dapat melakukan pekerjaan nyata apa pun. Mereka tidak ingin menanggung kesukaran yang seharusnya orang alami; mereka hanya tahu menikmati kenyamanan, menikmati saat bersenang-senang dan bersantai, serta kenikmatan hidup yang bebas dan tenang. Bukankah mereka tidak berguna? Orang yang tidak mampu menanggung kesukaran tidak layak untuk hidup. Mereka yang selalu menjalani hidup sebagai parasit adalah orang-orang yang tidak berhati nurani atau tidak bernalar; mereka adalah binatang buas, dan orang-orang seperti itu bahkan tidak layak untuk berjerih payah. Karena mereka tidak mampu menanggung kesukaran, bahkan ketika mereka berjerih payah, mereka tidak mampu melakukannya dengan benar, dan jika mereka ingin memperoleh kebenaran, bahkan harapan untuk itu makin kecil. Seseorang yang tidak mampu menderita dan tidak mencintai kebenaran adalah orang yang tidak berguna; mereka tidak memenuhi syarat bahkan untuk berjerih payah. Mereka adalah binatang buas, tanpa sedikit pun kemanusiaan. Orang-orang seperti itu harus disingkirkan; hanya ini yang sesuai dengan maksud Tuhan” (Firman, Jilid 5, Tanggung Jawab para Pemimpin dan Pekerja, “Tanggung Jawab para Pemimpin dan Pekerja (8)”). Setelah membaca penyingkapan Tuhan terhadap para pemimpin palsu yang memiliki kualitas tetapi tidak melaksanakan tugas mereka dengan benar, hatiku gemetar. Dulu, aku selalu berpikir bahwa aku tidak terlalu malas, dan aku tidak pernah mengaitkan diriku dengan orang tidak berguna yang disingkapkan oleh Tuhan. Namun kali ini, di hadapan fakta, aku harus mengakui bahwa akar dari kegagalanku melakukan pekerjaan nyata adalah karena aku mencintai kenyamanan, membenci kerja keras, mendambakan kemudahan, dan terlalu malas. Jika mengingat kembali saat aku mengawasi pekerjaan tiga kelompok, pada awalnya, aku bisa memikul tanggung jawab, menanggung kesukaran, serta membayar harga, dan pekerjaan menunjukkan kemajuan. Namun, aku terlalu memikirkan dagingku, dan aku selalu takut menghabiskan lebih banyak waktu serta tenaga dan takut kelelahan, jadi ketika aku melihat bahwa pekerjaan membuahkan beberapa hasil, keinginanku akan kenyamanan pun muncul, dan aku mulai melimpahkan pekerjaan kepada para pemimpin kelompok dan diam-diam menikmati waktu luangku. Dari luar, aku tampak bekerja setiap hari, tetapi aku tidak melakukan pekerjaan yang terperinci dan nyata. Aku tahu betul bahwa Li Zhi baru saja mulai berlatih, tetapi aku tetap melimpahkan pekerjaan kepadanya. Aku juga tahu betul bahwa beberapa anggota kelompok memiliki masalah dan membutuhkan tindak lanjut serta perhatian terus-menerus, tetapi aku tetap saja lepas tangan. Terutama ketika seorang saudari yang bekerja sama denganku memintaku untuk mengawasi kelompok yang lemah, aku menentang dalam hatiku dan ingin memilih tugas yang lebih mudah, dan meskipun akhirnya aku setuju, aku enggan dan tidak mau. Itu karena aku mendambakan kenyamanan sehingga dalam tugasku, aku hanya fokus menghindari penderitaan daging dan agar tidak perlu terlalu banyak berpikir. Setiap hari, aku sudah cukup puas hanya dengan memeriksa khotbah, dan aku tidak bersusah payah untuk secara aktif memikirkan masalah setiap kelompok. Aku mulai melaksanakan tugasku dengan penuh semangat, tetapi tidak bisa melanjutkannya sampai akhir, dan aku selalu mengambil jalan termudah. Tuhan memberi manusia pikiran untuk merenungkan hal-hal yang semestinya, tetapi aku tidak pernah mau menggunakan pikiranku atau merenungkan masalah. Gereja telah mengatur agar aku melaksanakan tugas yang begitu penting, tetapi aku tidak memikirkan cara membayar harga agar pekerjaan itu efektif. Sebaliknya, aku tidak bertanggung jawab terhadap tugasku demi kenyamanan daging. Aku benar-benar tidak punya hati nurani atau kemanusiaan. Bukankah aku persis seperti orang tidak berguna yang Tuhan bicarakan? Meskipun aku tidak cacat, aku tidak melaksanakan tugasku dengan upaya terbaikku. Karena itu, aku adalah orang yang tidak berguna.

Kemudian, aku mulai bertanya-tanya, “Apa yang akhirnya akan kudapatkan jika terus-menerus mendambakan kenyamanan daging? Apakah ada nilainya jika aku terus-menerus menghargai dagingku?” Aku membaca firman Tuhan: “Kedagingan manusia ibarat ular itu: esensinya adalah untuk mencelakakan hidupnya—dan ketika daging telah mendapatkan semua keinginannya, engkau akan kehilangan hidupmu. Daging adalah dari Iblis. Selalu ada keinginan berlebihan di dalamnya; daging selalu memikirkan dirinya sendiri, dan selalu menginginkan kemudahan dan ingin menikmati kenyamanan, kurang memiliki perasaan cemas dan perasaan urgensi, berkubang dalam kemalasan, dan jika engkau memuaskannya sampai titik tertentu, pada akhirnya ia akan melahapmu. Artinya, jika engkau memuaskannya saat ini, maka lain kali ia akan memintamu untuk memuaskannya lagi. Daging selalu memiliki keinginan yang berlebihan dan permintaan baru, dan memanfaatkan caramu menurutinya untuk membuatmu semakin lebih menyayanginya dan hidup di tengah kenyamanannya—dan jika engkau tidak pernah bisa mengalahkannya, pada akhirnya engkau akan merusak dirimu sendiri” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Hanya Mengasihi Tuhan yang Berarti Sungguh-Sungguh Percaya kepada Tuhan”). Memang, daging itu seperti ular; makin diberi, makin menuntut. Makin kau memuaskannya, makin ia tak terpuaskan, dan pada akhirnya, ia bisa melahap seseorang. Jika mengingat kembali beberapa waktu sebelumnya, ketika aku terlibat langsung dalam pekerjaan, meskipun dagingku sedikit lelah, aku bisa fokus mencari kebenaran untuk mengatasi apa pun yang muncul, aku lebih banyak berdoa kepada Tuhan, dan lebih banyak merenungkan diriku sendiri. Yang terpenting, saat melaksanakan tugasku, aku merasakan bimbingan Tuhan, rohku damai dan tenteram, serta memiliki hubungan yang normal dengan Tuhan. Namun, ketika aku memikirkan kenyamanan tubuhku, aku tidak lagi memikirkan cara melaksanakan tugasku dengan baik. Sebaliknya, aku memikirkan cara agar dapat lebih banyak beristirahat dan menenangkan pikiranku, dan perlahan-lahan, ketika melihat masalah, aku tidak mau menanganinya, apalagi menyelesaikannya secara aktif. Terkadang aku bahkan berpikir, “Untuk apa aku berlelah-lelah? Untuk apa aku terlibat dalam segala hal, membuat diriku begitu lelah; bukankah itu bodoh?” Aku perlahan-lahan menyerah pada dagingku, membuatku makin pasif dalam melaksanakan tugasku, menunda pekerjaan, dan melanggar. Setelah memahami hal-hal ini, aku menjadi bersedia untuk memberontak terhadap dagingku, jadi aku berdoa kepada Tuhan, bersedia untuk bertobat dan melakukan pekerjaan nyata.

Suatu hari, di saat teduh, aku membaca lebih banyak firman Tuhan: “Saat ini, kesempatanmu untuk melaksanakan tugas tidak banyak, jadi engkau harus memanfaatkannya sebisa mungkin. Justru ketika dihadapkan dengan suatu tugaslah engkau harus mengerahkan dirimu; pada saat itulah, engkau harus mempersembahkan dirimu, mengorbankan dirimu untuk Tuhan, dan ketika engkau dituntut untuk membayar harganya. Jangan menahan apa pun, menyimpan rencana apa pun, memberi ruang bagimu untuk mengatur siasat, atau mencadangkan jalan keluar untuk dirimu sendiri. Jika engkau memberi kelonggaran, membuat perhitungan, atau bersikap licin dan malas, engkau pasti akan melakukan pekerjaan dengan buruk” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Jalan Masuk Kehidupan Dimulai dengan Pelaksanaan Tugas”). “Jika engkau benar-benar memiliki tingkat kualitas tertentu, benar-benar menguasai keterampilan profesional dalam lingkup tanggung jawabmu, dan bukan orang yang awam dalam profesimu, maka engkau hanya perlu mematuhi satu frasa, dan kemudian engkau akan mampu setia pada tugasmu. Apakah frasa tersebut? ‘Lakukanlah dengan segenap hatimu.’ Jika engkau melakukan segala sesuatu dengan segenap hatimu dan memperlakukan orang dengan segenap hatimu, engkau akan mampu setia dan bertanggung jawab dalam tugasmu. Apakah frasa ini mudah diterapkan? Bagaimana caramu menerapkannya? Itu bukan berarti menggunakan telingamu untuk mendengar, atau pikiranmu untuk berpikir; itu berarti menggunakan hatimu. Jika orang benar-benar mampu menggunakan hatinya, ketika matanya melihat seseorang melakukan sesuatu, bertindak dengan cara tertentu, atau memiliki semacam tanggapan terhadap sesuatu, atau ketika telinganya mendengar pendapat atau argumen seseorang, dengan menggunakan hatinya untuk memikirkan dan merenungkan hal-hal ini, beberapa ide, pandangan, dan sikap akan muncul di benaknya. Ide, pandangan, dan sikap ini akan membuatnya memiliki pemahaman yang mendalam, spesifik, dan benar tentang orang atau hal tersebut, dan pada saat yang sama, akan menghasilkan penilaian dan prinsip yang sesuai dan benar. Hanya ketika seseorang memiliki perwujudan seperti ini karena menggunakan hatinya, itu berarti bahwa dia setia terhadap tugasnya” (Firman, Jilid 5, Tanggung Jawab para Pemimpin dan Pekerja, “Tanggung Jawab para Pemimpin dan Pekerja (7)”). Firman Tuhan membuatku memahami bahwa untuk melaksanakan tugasku dengan baik dan melakukan pekerjaan nyata, pertama-tama aku harus secara sadar memberontak terhadap watak rusakku dan melaksanakan tugasku dengan sepenuh hati. Selama aku mencurahkan hatiku, aku akan dapat menemukan masalah dan benar-benar menyelesaikannya. Hanya dengan melakukan ini, aku dapat melaksanakan tugasku dengan setia, dan hanya dengan begitu, aku dapat dianggap melakukan pekerjaan nyata. Jika aku tidak mencurahkan hatiku dan tidak mau berusaha atau membayar harga, aku tidak akan berusaha mencari kebenaran ketika aku melihat masalah, dan aku bahkan mungkin tidak akan menemukan masalahnya, apalagi menyelesaikannya, dan pada akhirnya, aku tidak akan dapat melaksanakan tugasku dengan baik.

Kemudian, aku berkomunikasi dengan saudari yang bekerja sama denganku tentang masalah-masalah di kelompok itu satu per satu. Kami memeriksa pekerjaan di kelompok itu dengan teliti dan menemukan beberapa penyimpangan serta celah, kemudian aku menulis surat untuk berkomunikasi secara praktis, dan masalah rendahnya efisiensi dalam pelaksanaan tugas di kelompok itu berangsur-angsur teratasi. Namun, aku tahu bahwa tugas-tugas ini tidak dapat diselesaikan hanya dalam sekali jalan, perlu ditindaklanjuti dan diawasi secara berkelanjutan, dan ini adalah pekerjaan yang harus dilakukan dalam jangka panjang. Terkadang, ketika pekerjaan menumpuk, aku masih menunjukkan keadaan ingin bermalas-malasan dan menghindari kelelahan, tetapi aku dapat segera berubah dan memberontak terhadap dagingku, serta melakukan pekerjaan nyata berdasarkan firman Tuhan. Tanpa kusadari, pekerjaan khotbah di kelompok-kelompok yang menjadi tanggung jawabku mulai menunjukkan hasil yang jelas, dan aku merasa sangat senang. Aku merasa damai di hatiku saat melaksanakan tugasku dengan cara ini.

Setelah mengalami ini, aku menyadari bahwa melakukan pekerjaan nyata tidaklah sulit. Yang penting adalah melakukannya dengan sepenuh hati. Ketika kau meluruskan niatmu—tidak fokus pada kesenangan dan kenyamanan daging, tetapi fokus memikirkan cara melakukan pekerjaan nyata—hatimu lebih fokus pada hal-hal yang semestinya, dan dalam tugasmu, kau dapat merasakan bimbingan Tuhan, serta melihat masalah dengan lebih jelas dan akurat. Yang terpenting, dengan melakukan pekerjaan nyata, kau dapat menemukan lebih banyak masalah, dan kau dapat berlatih menyelesaikan masalah dengan kebenaran, dan melalui pencarian, kau juga dapat memahami aspek lain dari prinsip-prinsip kebenaran. Aku telah menyadari bahwa melakukan pekerjaan nyata adalah jalan menuju kedamaian dan ketenteraman di dalam hati. Syukur kepada Tuhan!


36. Pelajaran yang Kudapat Setelah Menjadi Buta

Pada tahun 2010, istriku memberitakan Injil Kerajaan kepadaku. Melalui firman Tuhan, aku pun mengetahui bahwa Tuhan Yang Mahakuasa adalah Tuhan Yesus yang datang kembali, dan Dia mengungkapkan kebenaran untuk menyucikan dan menyelamatkan umat manusia. Aku sangat gembira dan berpikir dalam hati, “Mulai sekarang, aku harus sungguh-sungguh percaya kepada Tuhan dan mengikuti-Nya. Betapa diberkatinya aku jika kelak menerima berkat dan keselamatan Tuhan!” Setelah beberapa waktu, aku mulai menyirami para pendatang baru di gereja, dan kemudian, aku menjadi pemimpin gereja. Setiap hari aku sibuk mengurus berbagai bagian pekerjaan gereja, dan aku merasa sangat senang, berpikir bahwa selama aku terus melaksanakan tugasku dengan cara ini, aku pasti akan memperoleh keselamatan. Agar bisa mengabdikan diri sepenuh waktu pada tugasku, aku menyerahkan bisnis kayuku yang menguntungkan kepada seorang kerabat.

Pada bulan Januari 2017, aku menjalani operasi pada mata kiriku karena ablasi retina, tetapi operasinya tidak berjalan dengan baik, sehingga penglihatanku hanya 0,1. Aku bahkan tidak bisa melihat tulisan dengan jelas, dan hanya bisa menggunakan mata kananku untuk melihat. Awalnya aku berencana untuk menjalani operasi lagi beberapa waktu kemudian, tetapi pada bulan Juni, karena dikhianati oleh seorang Yudas, polisi PKT mulai berusaha menangkap kami di berbagai tempat, jadi aku dan istriku melarikan diri ke daerah lain, dan aku tidak berani pergi ke rumah sakit untuk berobat. Saat itu, yang bisa kulakukan hanyalah bersembunyi di rumah dan melaksanakan tugas tulis-menulis, tetapi ketika aku menatap komputer untuk waktu yang lama, penglihatanku menjadi kabur, dan aku merasa sangat sulit untuk melaksanakan tugasku. Ketika melihat saudara-saudari di sekitarku memiliki penglihatan yang cukup baik, aku berpikir, “Beberapa tahun terakhir ini, aku telah melepaskan bisnisku dan melaksanakan tugasku di gereja, jadi mengapa aku terkena penyakit mata? Jika terjadi sesuatu dengan mata kananku juga, tugas apa yang bisa kulaksanakan? Jika aku tidak melaksanakan tugasku, bagaimana aku bisa diselamatkan?” Aku ingin mengambil risiko dengan pergi berobat, tetapi aku takut ditangkap oleh PKT, jadi aku tidak berani pergi ke rumah sakit. Aku teringat beberapa saudara-saudari juga menderita berbagai penyakit, tetapi mereka pulih sepenuhnya karena tetap tekun dalam tugasnya. Jika aku tetap tekun dalam tugasku, bukankah Tuhan akan berbelas kasihan kepadaku dan menyembuhkanku juga? Mungkin mataku pada akhirnya akan membaik? Jadi, aku terus melaksanakan tugasku dengan cara ini.

Pada tanggal 1 Mei 2024, mata kananku tiba-tiba menjadi sangat bengkak dan sakit, dan aku merasa pusing dan mual. Mataku memerah penuh darah, dan dalam sekejap, aku tidak bisa melihat apa-apa. Setelah beberapa saat, aku bisa melihat samar-samar sosok orang yang bergoyang di depanku, tetapi aku tidak bisa melihat dengan jelas ke mana aku berjalan. Aku seketika merasa bingung dan berpikir, “Apa yang terjadi? Lebih dari dua puluh tahun yang lalu, aku sudah menjalani operasi ablasi retina pada mata kananku. Mungkinkah ini kambuhnya penyakit lama itu? Ini benar-benar gawat. Mata kiriku belum sembuh, dan sekarang aku tidak bisa melihat dengan mata kananku. Jika kedua mataku buta, aku tidak akan bisa melaksanakan tugas apa pun. Pekerjaan Tuhan akan segera berakhir, dan di saat kritis ini, jika aku tidak bisa melihat, bukankah aku akan menjadi tidak berguna? Apakah aku akan disingkirkan?” Aku sangat khawatir, dan tidak tahu harus berbuat apa. Kemudian, mata kananku terasa perih seperti terbakar, kepalaku sangat sakit, dan aku terus merasa ingin muntah. Karena tidak ada pilihan lain, aku mengambil risiko pergi ke rumah sakit untuk diperiksa. Dokter mengatakan aku menderita glaukoma sudut tertutup akut, yang menyebabkan tekanan mata yang tinggi, pupil melebar, dan kemerahan parah pada mata. Selain itu, mungkin ada kekeruhan badan kaca mata atau pergeseran lensa yang menyebabkan penglihatanku kabur. Dia berkata bahwa aku perlu segera dirawat inap, jika tidak, aku akan kehilangan seluruh penglihatan di mata kananku. Ketika mendengar ini, aku berpikir, “Celaka aku sekarang. Penglihatan mata kiriku buruk, dan kalau mata kananku juga tidak bisa melihat, bukankah aku akan benar-benar buta? Jangankan melaksanakan tugas, mengurus kehidupan sehari-hari saja akan menjadi masalah. Apa yang akan kulakukan nanti? Aku sudah melaksanakan tugasku penuh waktu di gereja selama beberapa tahun terakhir, jadi bagaimana mungkin aku bisa terkena penyakit seperti ini? Kalau hanya sakit punggung atau sakit kaki, tidak apa-apa; setidaknya itu tidak akan menunda tugasku. Namun, jika mataku tidak bisa melihat dan aku tidak bisa melaksanakan tugas, bukankah aku akan menjadi tidak berguna? Bagaimana aku masih bisa diselamatkan seperti ini?” Makin kupikirkan, makin aku menjadi negatif. Aku dirawat di rumah sakit selama tiga hari. Dokter mencoba berbagai perawatan, tetapi tekanan mataku terus berfluktuasi antara tinggi dan rendah. Pupil mataku tidak bisa kembali normal, dan aku melihat objek ganda, seolah-olah aku memakai kacamata berlensa ganda berkekuatan 2000 derajat. Penglihatanku hanya 0,04. Dokter mengatakan bahwa untuk saat ini tidak ada pengobatan yang efektif, dan satu-satunya pilihan adalah operasi membuat lubang kecil pada mata. Dengan cara ini, dia bisa melihat apakah tekanan mata bisa diturunkan, lalu memeriksa kondisi lensa sebelum memutuskan apakah akan melakukan operasi kedua. Hancur hatiku seketika saat mendengarnya. Saat terbaring di tempat tidur, pikiranku menjadi liar: “PKT telah memburu kami selama bertahun-tahun, dan aku telah melepaskan bisnisku untuk melaksanakan tugasku. Bahkan dengan hanya satu mata yang berfungsi, aku tetap melaksanakan tugasku, dan tugasku membuahkan hasil, jadi mengapa Tuhan tidak melindungiku? Mungkinkah aku belum membayar harga yang cukup, atau belum cukup mengorbankan diri?” Menurut doktrin, aku tahu bahwa dalam situasi ini, aku harus tunduk pada penataan dan pengaturan Tuhan, tetapi dalam hatiku, aku masih berharap Tuhan akan menyembuhkan mataku. Alangkah indahnya jika terjadi mukjizat! Kemudian, aku melihat seorang pasien di ranjang sebelah. Dia telah menjalani operasi ablasi retina tetapi masih menderita tekanan mata tinggi. Penglihatannya di kedua mata hampir hilang, dia perlu memegang bahu istrinya hanya untuk berjalan perlahan, dan sudah tidak ada harapan untuk sembuh baginya. Ini membuatku mulai khawatir lagi, “Apakah aku akan berakhir seperti dia?” Anakku juga melihat di internet bahwa glaukoma tidak dapat disembuhkan dan tidak ada pengobatan yang efektif. Saat mendengar hal ini, aku makin sedih dan tertekan. Aku pun mulai mengeluh dan salah paham terhadap Tuhan, “Begitu banyak saudara-saudari yang telah disembuhkan oleh Tuhan ketika mereka menghadapi penyakit, jadi mengapa Tuhan tidak menunjukkan kasih karunia kepadaku?” Aku tidak bisa tunduk dalam hatiku, dan aku tidak mau berdoa lagi. Aku melewati hari-hariku dengan menghela napas, aku tidak mau makan, dan tidak bisa tidur nyenyak. Dalam beberapa hari, berat badanku turun beberapa kilogram. Aku merasakan sakit yang tak tertahankan di dalam diriku. Setelah operasi kedua, dokter memasang lensa buatan di mataku. Ketika aku keluar dari ruang operasi, mataku terasa perih seperti terbakar, dan kepalaku juga sangat nyeri. Tekanan mataku begitu tinggi sehingga tidak bisa diukur. Dokter hanya bisa mengeluarkan carian mata melalui sayatan bedah setiap setengah jam, dan menggunakan obat untuk menurunkan tekanan mata. Namun enam jam telah berlalu, dan tekanan mata masih belum turun. Dokter mengatakan ini sangat berbahaya, operasinya bisa jadi sia-sia, dan aku mungkin akan kehilangan penglihatanku. Karena memikirkan penglihatan di mata kananku yang mungkin tidak bisa diselamatkan, dan bahwa aku akan buta total, tidak bisa melihat apa pun dengan jelas, aku merasakan sakit yang mendalam di dalam hati. Di saat itulah aku akhirnya mulai merenung. Sejak pertama kali aku terkena penyakit mata sampai saat ini, aku tidak memiliki sikap tunduk, yang kumiliki hanyalah keluhan dan kesalahpahaman terhadap Tuhan, dan aku tidak memiliki nalar yang seharusnya dimiliki oleh orang yang percaya kepada Tuhan. Setelah sadar bahwa keadaanku salah, aku berdoa dan memercayakan penyakit mataku kepada Tuhan, bersedia untuk tunduk pada penataan dan pengaturan Tuhan, tidak peduli apa yang terjadi pada mataku. Tanpa diduga, setelah beberapa saat, mataku bisa melihat sedikit dengan samar, dan tekanan mataku berangsur-angsur kembali normal. Keesokan harinya, meskipun penglihatanku masih kabur, penglihatanku telah membaik menjadi 0,2. Aku tiba-tiba dipenuhi sukacita, dan aku menyadari bahwa ini adalah belas kasihan Tuhan dan pengertian-Nya akan kelemahanku, aku terus bersyukur kepada Tuhan dalam hatiku.

Setelah aku keluar dari rumah sakit, aku tinggal di rumah kerabat untuk sementara waktu untuk beristirahat dan memulihkan diri. Selama waktu ini, para pemimpin, pengawas, dan saudara-saudari lainnya juga menulis surat untuk menunjukkan kepedulian kepadaku, menanyakan keadaanku dan mencari firman Tuhan untuk membantu serta mendukungku. Istriku juga membacakan firman Tuhan untukku, di antaranya, ada dua bagian firman Tuhan yang sangat membantuku. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Apakah engkau berdoa kepada Tuhan dan mencari dari-Nya saat penyakit dan penderitaan menimpamu? Bagaimana cara Roh Kudus bekerja dalam membimbing dan memimpinmu? Apakah Dia hanya mencerahkan dan menerangimu? Itu bukan satu-satunya cara yang digunakan-Nya; Dia juga akan mengujimu dan memurnikanmu. Bagaimana Tuhan menguji manusia? Bukankah Dia menguji manusia dengan membuat mereka menderita? Penderitaan datang seiring dengan ujian. Jika bukan karena ujian, bagaimana mungkin orang bisa menderita? Dan tanpa penderitaan, bagaimana mungkin orang bisa berubah? Penderitaan datang seiring dengan ujian—itu adalah pekerjaan Roh Kudus” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Dalam Kepercayaan kepada Tuhan, Memperoleh Kebenaran adalah Hal yang Terpenting”). “Ketika penyakit menimpa, jalan apa yang harus orang tempuh? Bagaimana mereka harus memilih? Orang tidak boleh tenggelam dalam kesedihan, kecemasan, dan kekhawatiran, dan memikirkan prospek masa depan dan jalan mereka sendiri. Sebaliknya, makin orang mendapati diri mereka mengalami saat-saat seperti ini dan berada dalam situasi dan konteks khusus seperti ini, dan makin mereka mendapati diri mereka berada dalam kesulitan nyata seperti ini, mereka harus makin mencari kebenaran dan mengejar kebenaran. Hanya dengan melakukannya, barulah khotbah yang selama ini kaudengarkan dan kebenaran yang selama ini kaupahami tidak akan sia-sia dan akan berdampak bagimu. Makin engkau mendapati dirimu berada dalam kesulitan seperti ini, makin engkau harus melepaskan keinginanmu sendiri dan tunduk pada pengaturan Tuhan. Tujuan Tuhan menetapkan situasi seperti ini dan mengatur kondisi ini bagimu bukanlah untuk membuatmu tenggelam dalam kesedihan, kecemasan, dan kekhawatiran, dan bukan agar engkau mencobai Tuhan untuk melihat apakah Dia akan menyembuhkanmu ketika penyakit menimpamu, dan dengan demikian mencari tahu kebenaran tentang masalah ini; Tuhan mengatur situasi dan keadaan khusus ini bagimu agar engkau dapat memetik pelajaran nyata dalam situasi dan keadaan seperti itu, agar engkau memperoleh jalan masuk yang lebih dalam ke dalam kebenaran dan ketundukan kepada Tuhan, dan agar engkau tahu dengan lebih jelas dan akurat tentang bagaimana Tuhan mengatur semua orang, peristiwa dan hal-hal. Nasib manusia berada di tangan Tuhan dan, entah manusia mampu merasakannya atau tidak, entah mereka benar-benar menyadarinya atau tidak, mereka harus tunduk dan tidak menentang, tidak menolak, dan tentu saja tidak mencobai Tuhan. Bagaimanapun juga, engkau akan mati, dan jika engkau menentang, menolak, dan mencobai Tuhan, maka dapat dipastikan akan seperti apa kesudahanmu. Sebaliknya, jika dalam situasi dan keadaan yang sama engkau mampu mencari bagaimana seharusnya makhluk ciptaan tunduk pada pengaturan Sang Pencipta, mencari pelajaran apa yang harus kaupetik dan watak rusak apa yang harus kauketahui dalam situasi yang Tuhan atur bagimu, dan memahami maksud Tuhan dalam situasi seperti itu, serta memberikan kesaksianmu dengan baik untuk memenuhi tuntutan Tuhan, maka inilah yang harus kaulakukan” (Firman, Jilid 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Cara Mengejar Kebenaran (3)”). Setelah membaca firman Tuhan, aku merasakan niat yang tekun dari Tuhan. Tuhan mengizinkan penyakit ini menimpaku sebagai wujud kasih-Nya kepadaku. Maksud Tuhan bukanlah agar aku hidup dalam emosi negatif seperti kecemasan dan penderitaan, melainkan agar aku bisa berdoa, mengandalkan-Nya, dan tunduk pada penataan serta pengaturan-Nya, sehingga dari masalah ini, aku bisa mencari kebenaran, merenungkan dan mulai mengenal diriku sendiri. Tuhan menggunakan penyakit ini sebagai ujian untuk membersihkan kerusakanku. Begitu aku memahami maksud Tuhan, aku mulai berdoa setiap hari, memohon agar Tuhan membimbingku untuk memetik pelajaran. Istriku juga sering membacakan firman Tuhan untukku. Perlahan-lahan, aku tidak lagi merasa begitu putus asa, dan keadaanku sangat membaik. Setelah beberapa waktu, aku kembali ke rumah sakit untuk pemeriksaan lagi, dan yang mengejutkan, penglihatanku telah mencapai 0,3. Dokter memberiku kacamata lagi, dan aku bisa melihat sedikit lebih jelas tulisan di komputer, dan aku pun tidak terlalu terpengaruh lagi saat mengetik.

Setelah itu, aku mulai merenung, “Melalui penyakit ini, aku menyingkapkan begitu banyak keluhan dan kesalahpahaman—aspek mana dari watak rusakkku yang harus mulai kukenali?” Suatu hari, aku membaca firman Tuhan: “Orang percaya kepada Tuhan untuk mendapatkan berkat, memperoleh upah, dan menerima mahkota. Bukankah semua ini ada di hati semua orang? Kenyataannya memang demikian. Meskipun orang tidak sering membicarakannya, dan bahkan menyembunyikan motif dan keinginan mereka untuk mendapatkan berkat, keinginan dan motif yang ada di lubuk hati orang ini selalu tak tergoyahkan. Sebanyak apa pun teori rohani yang orang pahami, pemahaman berdasarkan pengalaman apa pun yang mereka miliki, tugas apa pun yang dapat mereka laksanakan, sebanyak apa pun penderitaan yang mereka tanggung, atau sebesar apa pun harga yang mereka bayar, mereka tidak pernah melepaskan motivasi untuk mendapatkan berkat yang tersembunyi di lubuk hati mereka dan selalu secara diam-diam bekerja keras demi motivasi mendapatkan berkat itu. Bukankah ini hal yang tersembunyi paling dalam di lubuk hati manusia? Tanpa motivasi untuk menerima berkat ini, bagaimana perasaanmu? Dengan sikap apa engkau akan melaksanakan tugasmu dan mengikuti Tuhan? Apa yang akan terjadi pada orang jika motivasi untuk menerima berkat yang tersembunyi di dalam hati mereka ini disingkirkan? Mungkin banyak orang akan menjadi negatif, sementara beberapa orang akan kehilangan motivasi dalam tugas mereka. Mereka akan kehilangan minat dalam kepercayaan mereka kepada Tuhan, seolah-olah jiwa mereka telah lenyap. Mereka akan terlihat seolah-olah hati mereka telah direnggut. Inilah sebabnya Kukatakan bahwa motivasi untuk mendapatkan berkat adalah sesuatu yang sangat tersembunyi dalam hati manusia” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Enam Indikator Pertumbuhan dalam Hidup”). “Tujuan orang-orang ini mengikuti Tuhan sangat sederhana, dan itu untuk satu tujuan: untuk diberkati. Orang-orang ini tidak dapat direpotkan untuk memperhatikan hal lain yang tidak ada hubungannya dengan tujuan ini. Bagi mereka, tidak ada tujuan yang lebih sah daripada percaya kepada Tuhan untuk memperoleh berkat—inilah inti dari iman mereka. Jika sesuatu tidak berkontribusi untuk tujuan ini, mereka tetap tidak tergerak olehnya. Inilah yang terjadi dengan kebanyakan orang yang percaya kepada Tuhan pada masa kini. Tujuan dan niat mereka kelihatannya benar, karena bersamaan dengan percaya kepada Tuhan, mereka juga mengorbankan diri untuk Tuhan, mempersembahkan diri mereka kepada Tuhan, dan melaksanakan tugas mereka. Mereka mengorbankan masa muda mereka, meninggalkan keluarga dan pekerjaan, dan bahkan menghabiskan waktu bertahun-tahun menyibukkan diri jauh dari rumah. Demi tujuan akhir mereka, mereka mengubah minat mereka, pandangan mereka tentang hidup, dan bahkan mengubah arah yang mereka tempuh, tetapi mereka tidak dapat mengubah tujuan kepercayaan mereka kepada Tuhan. ... Selain dari keuntungan yang berhubungan sangat erat dengan mereka, mungkinkah ada alasan lain mengapa orang-orang yang tidak pernah memahami Tuhan mau berkorban begitu banyak bagi-Nya? Dalam hal ini, kita menemukan masalah yang sebelumnya tidak teridentifikasi: Hubungan manusia dengan Tuhan hanyalah hubungan yang didasarkan pada kepentingan pribadi yang terang-terangan. Hubungan ini adalah hubungan antara penerima dan pemberi berkat. Sederhananya, ini adalah hubungan antara pekerja dan majikan. Pekerja bekerja keras hanya untuk menerima upah yang diberikan oleh majikannya. Dalam hubungan yang didasarkan pada kepentingan seperti itu, tidak ada kasih sayang kekeluargaan, yang ada hanyalah transaksi. Tidak ada mengasihi dan dikasihi, hanya derma dan belas kasihan. Tidak ada pengertian, hanya kesabaran yang terpaksa dan penipuan. Tidak ada keintiman, hanya jurang yang tak terjembatani. Sekarang setelah segala sesuatunya telah sampai pada titik ini, siapa yang mampu membalikkan tendensi semacam ini? Dan berapa banyakkah orang yang benar-benar mampu memahami betapa gentingnya hubungan ini? Aku yakin bahwa ketika orang membenamkan diri dalam kegembiraan karena diberkati, tak seorang pun yang dapat membayangkan betapa canggung dan tidak sedap dipandangnya hubungan dengan Tuhan yang seperti ini” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Lampiran 3: Manusia Hanya Dapat Diselamatkan di Tengah Pengelolaan Tuhan”). Firman Tuhan menyingkapkan apa persisnya keadaanku. Setelah menemukan Tuhan, aku meninggalkan rumah dan karierku, menanggung kesukaran, dan mengorbankan diriku untuk melaksanakan tugasku selama bertahun-tahun, dan semua ini kulakukan agar aku bisa mendapatkan berkat, diselamatkan, dan masuk ke dalam kerajaan surga. Jika mengingat saat pertama kali menemukan Tuhan, aku percaya bahwa selama aku melaksanakan tugasku, meninggalkan banyak hal dan mengorbankan diriku, aku pasti akan menerima berkat Tuhan. Didorong oleh niat yang salah ini, aku aktif melaksanakan tugasku, dan agar tugasku tidak tertunda, aku bahkan melepaskan bisnisku. Aku merasa tenagaku seolah tak ada habisnya, dan satu-satunya tujuanku adalah mengejar berkat. Kemudian, ketika mata kiriku sakit dan penglihatanku memburuk, aku menggunakan mata kananku untuk tetap melaksanakan tugasku. Kupikir Tuhan akan mempertimbangkan diriku yang tetap melaksanakan tugas dan tunduk kepada-Nya, lalu menyembuhkan mataku, dan aku percaya aku pasti akan memiliki tempat tujuan yang baik di masa depan. Namun kemudian, bukan hanya mata kiriku tidak membaik, tetapi mata kananku juga terkena glaukoma. Aku tidak bisa melihat apa-apa sama sekali, dan tidak bisa melaksanakan tugas apa pun. Ketika aku melihat bahwa tidak ada harapan untuk mendapatkan berkat, aku merasa sangat sakit dan tertekan, dan aku dipenuhi dengan kesalahpahaman dan keluhan terhadap Tuhan. Dalam hati, aku terus berdebat dengan Tuhan dan menuntut agar Dia menyembuhkanku. Melalui penghakiman dan penyingkapan firman Tuhan, akhirnya aku melihat bahwa selama ini, aku berusaha menukar tugasku demi mendapatkan berkat kerajaan surga, dan bahwa hubunganku dengan Tuhan hanyalah hubungan kepentingan pribadi semata. Selama bertahun-tahun melaksanakan tugasku, aku tidak mengejar kebenaran, dan watak rusakkku tidak banyak berubah. Di balik penderitaan dan harga yang kubayar, tersembunyi upaya untuk bertransaksi dengan Tuhan. Aku penuh dengan tuntutan dan tipu daya terhadap Tuhan dan aku tidak memiliki sedikit pun ketulusan.

Kemudian, aku mulai mencari, “Apa akar keinginanku yang tak henti-hentinya akan berkat dalam imanku?” Suatu hari, aku membaca firman Tuhan: “Dalam semua yang manusia lakukan—baik pada saat mereka berdoa atau bersekutu atau berkhotbah—pengejaran, pemikiran, dan aspirasi mereka, semua hal ini adalah tuntutan terhadap Tuhan dan upaya untuk memohon sesuatu dari-Nya, semuanya dilakukan manusia dengan harapan mendapatkan sesuatu dari Tuhan. Ada orang-orang yang berkata ‘seperti inilah natur manusia,’ dan perkataan ini benar. Selain itu, manusia mengajukan terlalu banyak tuntutan terhadap Tuhan dan memiliki terlalu banyak keinginan berlebihan yang membuktikan bahwa manusia benar-benar tidak memiliki hati nurani dan nalar. Mereka semua menuntut dan memohon sesuatu demi kepentingan mereka sendiri, atau mencoba berdebat dan mencari alasan untuk diri mereka sendiri—mereka melakukan semua ini demi diri mereka sendiri. Dalam banyak hal, dapat terlihat bahwa apa yang manusia lakukan sama sekali tidak bernalar, yang merupakan bukti penuh bahwa logika Iblis ‘Jika orang tidak memikirkan dirinya sendiri, langit dan bumi akan menghukumnya’ sudah menjadi natur manusia. Menunjukkan masalah apa ketika manusia mengajukan terlalu banyak tuntutan terhadap Tuhan? Ini menunjukkan bahwa manusia telah dirusak Iblis sampai titik tertentu, dan bahwa dalam kepercayaan mereka kepada Tuhan, mereka sama sekali tidak memperlakukan Dia sebagai Tuhan” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Manusia Mengajukan Terlalu Banyak Tuntutan Terhadap Tuhan”). “Seperti apa pun mereka diuji, kesetiaan mereka yang memiliki Tuhan di dalam hatinya tetap tidak berubah; tetapi bagi mereka yang tidak memiliki Tuhan di dalam hatinya, begitu pekerjaan Tuhan tidak menguntungkan bagi dagingnya, mereka berubah pandangan tentang Tuhan dan bahkan meninggalkan Tuhan. Itulah orang-orang yang tidak akan tetap teguh sampai pada akhirnya, yang hanya mencari berkat Tuhan tanpa memiliki keinginan untuk mengorbankan diri kepada Tuhan dan mengabdikan diri bagi Tuhan. Orang-orang hina semacam itu semuanya akan diusir ketika pekerjaan Tuhan berakhir, dan sama sekali tidak layak dikasihani. Mereka yang tidak memiliki kemanusiaan tidak mampu bersungguh-sungguh mengasihi Tuhan. Ketika lingkungan aman dan terjamin, atau ketika mereka bisa mendapatkan keuntungan, mereka taat sepenuhnya kepada Tuhan, tetapi begitu keinginan mereka tidak terkabul atau akhirnya pupus, mereka langsung melawan. Bahkan hanya dalam waktu semalam, mereka bisa berubah dari sosok manusia yang penuh senyum dan ‘baik hati’ menjadi pembunuh berwajah buruk yang kejam, yang tiba-tiba memperlakukan orang yang memberi kebaikan kepada mereka di masa lalu sebagai musuh bebuyutan, tanpa sebab atau alasan. Jika setan-setan ini tidak diusir keluar, setan-setan yang bisa membunuh tanpa ragu ini, bukankah mereka akan menjadi bahaya yang tersembunyi?” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Pekerjaan Tuhan dan Penerapan Manusia”). Firman Tuhan menyadarkanku bahwa pengejaranku yang terus-menerus akan berkat berasal dari caraku hidup yang berdasarkan racun-racun Iblis seperti “Jika orang tidak memikirkan dirinya sendiri, langit dan bumi akan menghukumnya”, “Manusia mati demi mendapatkan kekayaan sama seperti burung mati demi mendapatkan makanan”, dan “Jangan pernah bangun pagi kecuali ada untungnya”. Semua yang kulakukan adalah demi mendapatkan keuntungan bagi diriku sendiri, dan naturku menjadi makin serakah dan egois. Setelah menemukan Tuhan, aku memperlakukan Tuhan seperti seorang majikan, dan setelah melaksanakan sedikit tugas, dengan tak tahu malunya aku menuntut berkat dan janji dari Tuhan, memikirkan bagaimana aku bisa mendapat keuntungan dari Tuhan. Ketika pertama kali menerima pekerjaan Tuhan, aku mengetahui bahwa Tuhan sedang melaksanakan tahap akhir pekerjaan-Nya untuk menyelamatkan umat manusia, dan bahwa hanya dengan percaya kepada Tuhan dan melaksanakan tugasku, aku bisa memiliki kesempatan untuk diselamatkan dan bertahan. Aku melihat ini sebagai kesempatan sekali seumur hidup, jadi aku tanpa ragu melepaskan bisnisku dan memilih untuk melaksanakan tugasku penuh waktu. Kalau bukan demi berkat dan keuntungan, aku sama sekali tidak akan punya semangat sebesar itu. Selama bertahun-tahun, meskipun aku hanya bisa melihat dengan satu mata, aku masih teguh melaksanakan tugasku, berpikir bahwa dengan melakukannya, aku akan diselamatkan dan memiliki tempat tujuan yang baik. Ketika mata kananku sakit dan aku menghadapi kemungkinan menjadi buta dan tidak bisa melaksanakan tugas apa pun, kupikir aku akan menjadi orang yang tidak berguna dan disingkirkan. Aku merasa semua usaha dan pengorbananku selama bertahun-tahun bisa jadi sia-sia, dan harapanku untuk mendapatkan berkat bisa pupus, jadi aku sama sekali tidak bisa menerimanya. Aku penuh dengan kesalahpahaman dan keluhan terhadap Tuhan. Aku bahkan mempertanyakan mengapa Tuhan telah memberikan kasih karunia kepada orang lain tetapi tidak kepadaku, dan mengapa Dia mengizinkan penyakit seperti itu menimpaku. Semua perilakuku ini persis seperti yang disingkapkan Tuhan: “Mereka yang tidak memiliki kemanusiaan tidak mampu bersungguh-sungguh mengasihi Tuhan. Ketika lingkungan aman dan terjamin, atau ketika mereka bisa mendapatkan keuntungan, mereka taat sepenuhnya kepada Tuhan, tetapi begitu keinginan mereka tidak terkabul atau akhirnya pupus, mereka langsung melawan. Bahkan hanya dalam waktu semalam, mereka bisa berubah dari sosok manusia yang penuh senyum dan ‘baik hati’ menjadi pembunuh berwajah buruk yang kejam, yang tiba-tiba memperlakukan orang yang memberi kebaikan kepada mereka di masa lalu sebagai musuh bebuyutan, tanpa sebab atau alasan.” Dalam imanku, aku sama sekali tidak memperlakukan Tuhan sebagai Tuhan. Aku memperlakukan tugasku sebagai alat tawar-menawar untuk kutukarkan dengan berkat dan masuk ke dalam kerajaan surga. Pada dasarnya, aku sedang mencoba memanfaatkan dan memperdaya Tuhan, berpikir bahwa aku bisa menggunakan harga yang kubayar dan kerja kerasku untuk ditukar dengan berkat yang besar. Bagaimana mungkin aku punya kemanusiaan atau nalar? Ketika penglihatanku memburuk dan aku tidak bisa melaksanakan tugasku, aku tidak merasa sakit hati atau kehilangan karena gagal memuaskan Tuhan, dan yang kukhawatirkan hanyalah masa depan dan tempat tujuanku sendiri. Aku benar-benar egois dan tercela! Sejak pertama kali aku menerima pekerjaan Tuhan di akhir zaman, aku telah menerima penyiraman dan pembekalan firman Tuhan. Tuhan juga memberiku kesempatan untuk melaksanakan tugasku, yang membantuku perlahan-lahan memahami dan memperoleh berbagai aspek kebenaran dalam melaksanakan tugasku. Ini semua adalah kasih dan keselamatan Tuhan bagiku, tetapi aku memperlakukan tugasku sebagai batu loncatan untuk mendapatkan berkat. Ini benar-benar memuakkan dan dibenci oleh Tuhan! Aku teringat apa yang dikatakan Paulus, “Aku sudah melakukan pertandingan yang baik. Aku sudah menyelesaikan perlombaanku, aku sudah menjaga imanku: Mulai dari sekarang sudah tersedia bagiku mahkota kebenaran” (2 Timotius 4:7-8). Paulus menggunakan kerja kerasnya dan harga yang telah dibayarnya untuk menuntut mahkota kebenaran dari Tuhan, dan dia secara terbuka menantang dan melawan Tuhan. Ini menyinggung watak Tuhan sehingga Paulus dihukum oleh Tuhan. Bukankah aku sekarang berjalan di jalan yang sama seperti Paulus? Jika aku tidak bertobat, pada akhirnya, aku akan dihukum di neraka!

Kemudian, aku membaca lebih banyak firman Tuhan: “Tidak ada hubungan antara tugas manusia dan apakah dia menerima berkat atau menderita kemalangan. Tugas adalah sesuatu yang harus dipenuhi oleh manusia; itu adalah panggilan surgawinya, dan dia seharusnya melakukannya tanpa mencari imbalan jasa, dan tanpa syarat atau alasan. Hanya dengan demikianlah, baru bisa disebut melaksanakan tugas. Menerima berkat mengacu pada berkat yang orang nikmati ketika mereka disempurnakan setelah mengalami penghakiman. Menderita kemalangan mengacu pada hukuman yang orang terima ketika watak mereka tidak berubah setelah mereka menjalani hajaran dan penghakiman—yaitu ketika mereka tidak menjadi disempurnakan. Namun, entah mereka menerima berkat atau menderita kemalangan, makhluk ciptaan haruslah melaksanakan tugas mereka, melakukan apa yang seharusnya dilakukan, dan melakukan apa yang mampu dilakukannya; inilah yang setidaknya harus dilakukan seseorang, seseorang yang mengejar Tuhan. Janganlah engkau melaksanakan tugasmu hanya untuk menerima berkat, dan janganlah engkau menolak untuk melaksanakan tugas karena takut mengalami kemalangan” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Perbedaan antara Pelayanan Tuhan yang Berinkarnasi dan Tugas Manusia”). Firman Tuhan sangat jelas! Tugas adalah amanat Tuhan bagi manusia, dan merupakan tanggung jawab yang tidak bisa dihindari sebagai makhluk ciptaan. Seharusnya tidak ada niat tersembunyi atau motif yang tidak murni di dalamnya. Sama seperti anak-anak berbakti kepada orang tua itu sepenuhnya wajar dan dapat dibenarkan, seharusnya tidak ada pamrih di dalamnya. Selain itu, bisa atau tidaknya seseorang diselamatkan bergantung pada apakah dalam melaksanakan tugasnya, dia mengejar kebenaran, memandang orang dan segala sesuatu menurut firman Tuhan, dan apakah watak rusaknya bisa disucikan dan diubahkan. Jika seseorang bisa berperilaku dengan benar dan melaksanakan tugasnya dengan patuh sesuai dengan tuntutan Tuhan, berdiri di posisi sebagai makhluk ciptaan dan melaksanakan tugasnya, dan tidak peduli seberapa besar ujian atau pemurnian yang menimpanya, dia tidak memendam kesalahpahaman atau keluhan, dan bisa tunduk tanpa syarat pada penataan dan pengaturan Tuhan, dan pada akhirnya mencapai ketundukan dan rasa takut akan Tuhan, orang seperti itu dapat diselamatkan dan pada akhirnya akan bertahan. Bukan berarti selama seseorang bisa melaksanakan tugasnya, dia akan diselamatkan meskipun watak rusaknya tidak berubah sama sekali—pandangan itu sepenuhnya adalah gagasan dan khayalanku sendiri, dan benar-benar tidak masuk akal. Sejak saat itu, aku bersedia mencari maksud Tuhan dan mengejar kebenaran dalam segala hal yang menimpaku dan melaksanakan tugasku untuk membalas keselamatan dari Tuhan. Setelah itu, keadaanku pun berbalik. Terkadang mataku masih kabur setelah membaca khotbah beberapa saat dan aku harus beristirahat, tetapi aku tidak merasakan kesengsaraan batin seperti sebelumnya.

Selama saat teduhku, aku membaca bagian-bagian firman Tuhan ini: “Kita sedang membahas tentang penyakit; ini adalah sesuatu yang kebanyakan orang akan mengalaminya sepanjang hidup mereka. Jadi, jenis penyakit yang akan diderita tubuh manusia pada waktu atau pada usia tertentu, dan akan seperti apa kesehatan mereka, semua itu adalah hal-hal yang diatur oleh Tuhan dan manusia tidak dapat menentukan sendiri hal-hal ini; sama seperti kapan orang dilahirkan, mereka tidak dapat menentukannya sendiri. Jadi, bukankah bodoh merasa tertekan, cemas, dan khawatir tentang hal-hal yang tidak dapat kautentukan sendiri? (Ya.) Orang seharusnya mengatasi hal-hal yang mampu mereka atasi sendiri, sedangkan untuk hal-hal yang tak mampu mereka lakukan sendiri, mereka harus menunggu Tuhan; orang harus tunduk di dalam hatinya dan memohon kepada Tuhan untuk melindungi mereka—inilah pola pikir yang harus orang miliki. Ketika penyakit benar-benar menyerang dan kematian sudah dekat, orang harus tunduk dan tidak mengeluh atau memberontak terhadap Tuhan atau mengatakan hal-hal yang menghujat Tuhan atau hal-hal yang menyerang diri-Nya. Sebaliknya, orang harus bersikap sebagai makhluk ciptaan, dan mengalami serta menghargai semua yang berasal dari Tuhan—mereka tidak boleh berusaha membuat pilihan mereka sendiri. Ini dapat menjadi pengalaman istimewa yang memperkaya hidupmu, dan ini belum tentu hal yang buruk, bukan? Jadi, dalam hal penyakit, orang harus terlebih dahulu membereskan pemikiran dan pandangan mereka yang keliru tentang asal muasal penyakit, sehingga mereka tidak akan lagi mengkhawatirkan hal ini; selain itu, orang tidak memiliki kuasa untuk mengendalikan hal-hal yang mereka ketahui dan tidak mereka ketahui, mereka juga tidak mampu mengendalikan semua ini, karena semua hal ini berada di bawah kedaulatan Tuhan. Sikap dan prinsip penerapan yang harus orang miliki adalah menunggu dan tunduk. Dari memahami hingga menerapkan hal ini, semuanya harus dilakukan sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran—inilah yang dimaksud dengan mengejar kebenaran” (Firman, Jilid 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Cara Mengejar Kebenaran (4)”). “Jadi, bagaimana seharus engkau memilih, bagaimana seharusnya engkau bersikap dalam hal jatuh sakit ini? Sangat sederhana, dan ada satu jalan yang harus kauikuti: kejarlah kebenaran. Mengejar kebenaran dan menangani masalah ini berdasarkan firman Tuhan dan berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran—inilah pemahaman yang harus orang miliki. Dan bagaimana engkau harus menerapkannya? Di satu sisi, engkau harus menerima semua pengalaman ini dan menerapkan pemahaman yang telah kauperoleh dan prinsip-prinsip kebenaran yang telah kaupahami berdasarkan kebenaran dan firman Tuhan, dan engkau harus menjadikannya sebagai kenyataanmu dan hidupmu. Di sisi lain, engkau tidak boleh meninggalkan tugasmu. Entah engkau sakit atau merasakan rasa sakit, selama masih ada satu embusan napas yang tersisa, selama engkau masih hidup, selama engkau masih bisa berbicara dan berjalan, maka masih ada tenaga yang dapat kaugunakan untuk melaksanakan tugasmu, dan engkau harus berkelakuan baik dalam pelaksanaan tugasmu dengan bersikap praktis dan realistis. Engkau tidak boleh melepaskan tugasmu sebagai makhluk ciptaan ataupun tanggung jawab yang Sang Pencipta berikan kepadamu. Selama engkau belum mati, engkau harus menyelesaikan tugasmu dan melaksanakannya dengan baik. Ada orang-orang yang berkata, ‘Hal-hal yang Kaukatakan ini begitu tidak berperasaan. Aku sedang sakit dan berat bagiku untuk menanggungnya!’ Ketika itu berat bagimu, engkau dapat beristirahat, dan engkau dapat merawat dirimu sendiri dan menerima pengobatan. Jika engkau masih ingin melaksanakan tugasmu, engkau dapat mengurangi beban kerjamu dan melaksanakan tugas tertentu yang cocok untukmu, tugas yang tidak memengaruhi pemulihanmu. Ini akan membuktikan bahwa di hatimu, engkau belum melepaskan tugasmu, bahwa hatimu belum menyimpang dari Tuhan, bahwa di hatimu, engkau belum menyangkal nama Tuhan, dan engkau belum melepaskan keinginanmu untuk menjadi makhluk ciptaan yang layak. Ada orang-orang yang berkata, ‘Aku telah melakukan semua itu, jadi, akankah Tuhan mengangkat penyakit ini dariku?’ Akankah Dia melakukannya? (Belum tentu.) Entah Tuhan mengangkat penyakitmu atau tidak, entah Tuhan menyembuhkanmu atau tidak, yang kaulakukan adalah apa yang sudah seharusnya dilakukan oleh makhluk ciptaan. Entah tubuhmu mampu melaksanakan tugasmu atau tidak, entah engkau mampu melakukan suatu pekerjaan atau tidak, entah kesehatanmu memungkinkanmu untuk melaksanakan tugasmu atau tidak, hatimu tidak boleh menyimpang dari Tuhan, dan di dalam hatimu, engkau tidak boleh melepaskan tugasmu. Dengan melakukan ini, engkau akan memenuhi tanggung jawabmu, kewajibanmu dan tugasmu—inilah kesetiaan yang harus kaupegang teguh” (Firman, Jilid 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Cara Mengejar Kebenaran (3)”). Dari firman Tuhan, aku melihat bahwa tidak soal di tahap kehidupan mana seseorang menghadapi penyakit atau kesulitan, semuanya berada di bawah kedaulatan Tuhan dan diatur oleh Tuhan, dan semuanya memiliki makna. Jika aku tidak mengalami penyakit mata ini, aku tidak akan pernah tahu niat tercelaku untuk bertransaksi dengan Tuhan, apalagi bahwa selama ini aku telah berjalan di jalan Paulus, dan pada akhirnya aku akan dihukum karena menentang dan memberontak terhadap Tuhan tanpa tahu sebabnya. Meskipun pada saat itu aku dipenuhi dengan kesedihan dan penderitaan, hal itu menuntunku untuk merenung dan mengenal diriku sendiri, dan aku memperoleh pertumbuhan dalam hidup. Ini semua adalah kasih karunia Tuhan. Aku tidak akan pernah mempelajari hal-hal ini dalam lingkungan yang nyaman. Aku juga teringat pada Ayub—dia takut akan Tuhan. Ketika dia menghadapi ujian dan pemurnian yang sangat besar, semua hartanya dirampas oleh perampok, anak-anaknya meninggal, dan dia dipenuhi borok yang menyakitkan. Dia duduk di atas abu sambil menggaruk boroknya dengan pecahan tembikar untuk meredakan rasa sakitnya, tetapi dia tidak berdosa dengan mulutnya. Bahkan ketika istrinya menyuruhnya untuk meninggalkan nama Tuhan, dan ketiga temannya menghakiminya, dia tidak mengeluh. Dia bahkan berkata, “Yahweh yang memberi, Yahweh juga yang mengambil; terpujilah nama Yahweh” (Ayub 1:21). “Apakah kita mau menerima yang baik dari tangan Tuhan dan tidak mau menerima kesukaran?” (Ayub 2:10). Ayub lebih memilih mengutuk dirinya sendiri daripada berhenti tunduk kepada Tuhan atau berhenti berserah pada penataan Tuhan. Dengan begitu, dia mempermalukan Iblis. Lalu ada Petrus—dia mengalami ratusan ujian dan pemurnian hanya dalam tujuh tahun, dan dia terus menempuh jalan masuk kehidupan. Dia berfokus merenungkan dan mengenal dirinya sendiri dan berusaha memenuhi maksud Tuhan dalam segala hal. Pada akhirnya, dia mencapai kasih yang tertinggi kepada Tuhan, dan dia tunduk bahkan sampai mati. Baik Ayub maupun Petrus tidak membuat tuntutan atau permintaan apa pun kepada Tuhan, apalagi mengkhawatirkan kesudahan seperti apa yang akan mereka miliki. Yang mereka pikirkan hanyalah bagaimana caranya tunduk dan memuaskan Tuhan, dan pada akhirnya, mereka tetap teguh dalam kesaksian mereka bagi Tuhan dan benar-benar mempermalukan Iblis. Orang-orang kudus sepanjang zaman ini adalah teladan yang harus kutiru. Aku pun bertekad dalam hati: “Selama aku masih memiliki kesempatan untuk melaksanakan tugasku, dan selama aku masih bisa melihat tulisan di komputer, tanganku masih bisa mengetik, dan pikiranku jernih, maka aku akan melakukan yang terbaik dalam tugasku. Bahkan jika suatu hari nanti aku kehilangan penglihatanku dan tidak bisa lagi melaksanakan tugasku, aku akan tetap bersedia untuk tunduk. Bahkan jika aku tidak bisa melihat, aku bisa merenungkan firman Tuhan dalam hatiku, dan aku bisa menceritakan pengalamanku secara lisan kepada istri dan anak-anakku, sehingga mereka bisa membantuku menulis artikel kesaksian pengalaman. Aku juga akan setiap hari berfokus menenangkan diriku di hadapan Tuhan untuk mendengarkan firman-Nya, dan menggunakan firman Tuhan untuk merenung dan mengenal diriku sendiri serta mengatasi watak rusakkku.” Pada waktu-waktu selanjutnya, aku memakai kacamata baca saat menghadiri pertemuan dan membaca firman Tuhan bersama istriku. Aku terus menulis khotbah setiap hari, dan ketika ada waktu, aku juga menulis artikel kesaksian pengalaman. Ketika mataku menjadi kabur setelah lama menatap komputer, aku meneteskan obat mata dan mengistirahatkan mataku sejenak, dan begitu rasa tidak nyaman itu mereda, aku melanjutkan tugasku. Sekitar dua bulan setelah operasi mataku, aku pergi ke rumah sakit untuk pemeriksaan lanjutan, dan dokter merawatku dengan terapi laser. Ini membersihkan sebagian kekeruhan pada cairan di mataku, dan aku bisa melihat benda-benda di dekatku jauh lebih jelas dari sebelumnya. Aku tidak lagi membutuhkan kacamata baca untuk melihat tulisan di komputer, dan aku bahkan bisa melihat huruf-huruf yang lebih kecil dengan lebih jelas. Aku sangat gembira dan berterima kasih kepada Tuhan dari lubuk hatiku atas kasih karunia-Nya.

Melalui pengalaman ini, aku menyadari betapa egois dan tercelanya diriku karena mencoba bertransaksi dengan Tuhan dalam imanku. Firman Tuhanlah yang memberiku sedikit pemahaman tentang diriku dan membawa sejumlah perubahan dalam diriku. Aku dengan tulus bersyukur kepada Tuhan!


37. Haruskah Meninggalkan Segala Sesuatu dan Mengorbankan Diri untuk Tuhan Dibalas dengan Berkat?

Pada tahun 2022, aku bertemu Saudari Guo Li di sebuah gereja. Dari percakapan kami, aku mengetahui bahwa dia telah meninggalkan rumah untuk melaksanakan tugasnya sepuluh tahun yang lalu dan selama bertahun-tahun ini telah melayani sebagai pemimpin atau pekerja. Kapan pun gereja membutuhkan penyiraman dan dukungan, dia selalu bekerja sama secara aktif, dan dia mampu menanggung kesulitan serta membayar harga. Namun dalam beberapa tahun terakhir, tumor ganas tumbuh di lengannya, dan dia telah menjalani empat operasi dalam tiga tahun. Ketika mendengar ini, aku merasa sangat tidak enak. “Saudari ini benar-benar percaya kepada Tuhan, dan dia mampu meninggalkan segala sesuatu, mengorbankan diri, menanggung kesulitan, dan membayar harga dalam tugasnya,” pikirku. “Bagaimana mungkin Tuhan tidak menjaga dan melindunginya dan malah membiarkannya terkena penyakit yang begitu mengerikan? Aku juga telah meninggalkan segala sesuatu dan mengorbankan diri selama bertahun-tahun. Aku tidak melepaskan tugasku bahkan ketika aku dianiaya oleh suamiku. Sekarang aku hampir berusia 50 tahun, dan masalah leher serta nyeri bahuku makin parah. Aku bahkan tidak tahu apakah Tuhan akan menjagaku tetap aman di masa depan! Bagaimana jika aku terkena penyakit serius seperti dia suatu hari nanti?” Aku tidak berani memikirkannya lebih jauh, dan aku tidak bisa menahan perasaan agak putus asa. Selama waktu itu, aku terus-menerus mengkhawatirkan kondisi Guo Li. Ketika aku mengetahui bahwa di tengah rasa sakitnya, dia mencari kebenaran, merenungkan dan memahami watak rusaknya, dan mampu tunduk kepada Tuhan tanpa mengeluh, dan masih melaksanakan tugasnya sebaik mungkin, aku berharap bahwa Tuhan akan melindungi dan menyembuhkan penyakitnya, oleh karena imannya yang tulus dan semua pengorbanan dirinya untuk-Nya. Setelah itu, setiap kali kami bertemu, hal pertama yang kulakukan adalah menanyakan kondisinya. Suatu kali, Guo Li memberitahuku bahwa dokternya berkata bahwa tidak ada yang perlu dia khawatirkan lagi. Mendengar berita ini, aku sangat senang, dan aku berpikir, “Sepertinya Tuhan benar-benar melindungi mereka yang dengan tulus mengorbankan diri untuk-Nya. Meskipun pekerjaan Tuhan pada tahap ini tidak seperti pekerjaan Tuhan Yesus di Zaman Kasih Karunia, di mana Dia menyembuhkan orang sakit dan mengusir setan, pekerjaan penghakiman, hajaran, ujian, dan pemurnian Tuhan juga disertai dengan berkat-berkat-Nya. Selama orang memetik pelajaran dari penyakit mereka, tidak mengeluh tentang Tuhan, dan tetap teguh dalam kesaksian mereka bagi-Nya, Dia akan tetap menjaga mereka. Ini persis seperti ketika Ayub mengalami ujian Tuhan. Dia kehilangan kekayaannya yang besar dan semua anak-anaknya, dan tubuhnya dipenuhi bisul yang menyakitkan, tetapi dia tetap memuji nama Tuhan tanpa mengeluh dan tetap teguh dalam kesaksiannya bagi Tuhan. Pada akhirnya, penyakitnya disembuhkan, dan Tuhan memberkatinya dengan kekayaan yang bahkan lebih banyak dari sebelumnya. Anak-anaknya lebih rupawan, dan umur hidupnya dilipatgandakan. Tuhan sungguh benar!” Dengan berpikir seperti ini, keputusasaanku lenyap seketika, dan aku merasa bersemangat kembali dalam tugasku.

Yang mengejutkanku, beberapa bulan kemudian aku mendengar bahwa kanker Guo Li kambuh dan lengannya harus diamputasi. Hatiku tersentak. “Bagaimana bisa begini hasilnya? Guo Li benar-benar percaya kepada Tuhan, dia telah meninggalkan segala sesuatu dan mengorbankan diri selama bertahun-tahun, dan bahkan ketika sakit parah, dia tidak mengkhianati Tuhan dan masih melaksanakan tugasnya semampunya. Mengapa Tuhan tidak menyembuhkannya sepenuhnya? Mengapa dia harus diamputasi?” Aku tidak bisa memahaminya. “Dia tetap teguh dalam kesaksiannya, jadi mengapa Tuhan tidak melindunginya? Tampaknya meninggalkan segala sesuatu dan mengorbankan diri tidak menjamin pemeliharaan dan perlindungan Tuhan! Tuhan bahkan tidak memberikan upah atau berkat khusus apa pun kepada mereka yang benar-benar percaya kepada-Nya dan meninggalkan segala sesuatu serta mengorbankan diri. Jika percaya kepada Tuhan berujung pada akhir seperti Guo Li, itu sama sekali tidak sepadan!” Saat itu, aku tidak bisa menerima hasil seperti itu. Gagasan, kesalahpahaman, dan penghakimanku tentang Tuhan semuanya meluap tak terkendali. Aku bahkan tidak tahu apa yang harus dipersekutukan dalam pertemuan. Hatiku terasa hampa, dingin seperti es, dan rasa sakitnya tak terlukiskan. Aku menjadi sangat putus asa. Aku teringat bagaimana aku juga telah meninggalkan keluargaku dan melepaskan pekerjaanku untuk melaksanakan tugasku selama bertahun-tahun. Sekarang suamiku telah menemukan wanita lain, dan aku bahkan tidak punya rumah untuk kembali. Apa yang akan kulakukan jika suatu hari nanti aku sakit parah dan Tuhan tidak menyembuhkanku? Aku tidak bisa menahan diri untuk mulai khawatir dan resah tentang masa depanku dan apa yang akan terjadi padaku. Hari itu, aku bahkan tidak bisa makan malam, dan aku tidak punya keinginan untuk menyelesaikan masalah yang dilaporkan oleh anggota tim. Aku tidur sangat awal malam itu. Selama periode itu, setiap kali aku memikirkan penyakit Guo Li, aku menjadi sangat putus asa dan kehilangan semua motivasi untuk tugasku. Aku tidak segera menindaklanjuti dan menyelesaikan kesulitan serta masalah para pendatang baru, yang menyebabkan makin banyak mereka yang tidak menghadiri pertemuan dengan teratur. Meskipun dalam hati aku menyesali diriku, aku tetap tidak bisa mengumpulkan kekuatan untuk melaksanakan tugasku. Ketika cuaca menjadi agak lebih dingin dan aku harus bepergian ke tempat yang jauh, aku tidak mau pergi. Aku hanya merasa karena semua tindakanku meninggalkan dan mengorbanan diri belum tentu mendapatkan pemeliharaan dan perlindungan Tuhan, mengapa aku masih harus berusaha begitu keras? Aku bahkan menyesal telah meninggalkan segalanya untuk keluar dan melaksanakan tugasku, takut jika aku berakhir seperti Guo Li dengan penyakit serius yang tidak disembuhkan Tuhan, semua upaya bertahun-tahun itu akan sia-sia. Selama waktu itu, hatiku diselimuti kegelapan dan aku tidak tahu harus berkata apa saat berdoa. Aku mulai merenungkan mengapa aku menjadi begitu putus asa setelah mengetahui tentang kambuhnya penyakit Guo Li.

Suatu hari selama saat teduhku, aku membaca satu bagian firman Tuhan dan memperoleh sedikit pemahaman tentang keadaanku. Tuhan berfirman: “Ada orang-orang yang beranggapan bahwa percaya kepada Tuhan haruslah mendatangkan kedamaian dan sukacita, dan jika mereka menghadapi situasi tertentu, mereka hanya perlu berdoa kepada Tuhan dan Tuhan akan mendengarkan, memberi mereka kasih karunia dan berkat, serta memastikan semuanya berjalan dengan damai dan lancar bagi mereka. Tujuan mereka percaya kepada Tuhan adalah untuk mencari kasih karunia, memperoleh berkat, dan menikmati kedamaian dan kebahagiaan. Karena pandangan inilah mereka meninggalkan keluarga atau berhenti dari pekerjaan mereka untuk mengorbankan diri bagi Tuhan dan mampu menanggung kesukaran dan membayar harga. Mereka yakin bahwa asalkan mereka meninggalkan segala sesuatu, mengorbankan diri bagi Tuhan, menanggung kesukaran, dan bekerja dengan tekun, memperlihatkan perilaku yang sangat baik, mereka akan memperoleh berkat dan perkenanan Tuhan, dan kesulitan apa pun yang mereka hadapi, asalkan mereka berdoa kepada Tuhan, Dia akan menyelesaikannya dan membuka jalan bagi mereka dalam segala hal. Inilah sudut pandang yang dimiliki mayoritas orang yang percaya kepada Tuhan. Orang-orang merasa bahwa sudut pandang ini sah dan benar. Kemampuan banyak orang untuk mempertahankan iman mereka kepada Tuhan selama bertahun-tahun tanpa melepaskan iman mereka berkaitan secara langsung dengan sudut pandang ini. Mereka berpikir, ‘Aku telah berkorban begitu banyak untuk Tuhan, perilakuku begitu baik, dan aku tidak melakukan perbuatan jahat apa pun; Tuhan pasti akan memberkatiku. Karena aku telah banyak menderita dan membayar harga yang mahal untuk setiap tugas, melakukan segala sesuatu berdasarkan firman dan tuntutan Tuhan tanpa melakukan kesalahan apa pun, Tuhan seharusnya memberkatiku; Dia seharusnya memastikan bahwa semuanya berjalan lancar bagiku, dan bahwa aku harus sering memiliki kedamaian dan sukacita di hatiku, serta menikmati hadirat Tuhan.’ Bukankah ini adalah gagasan dan imajinasi manusia? ... Ketika apa yang Tuhan lakukan tidak sesuai dengan gagasan manusia, di dalam hatinya, mereka dengan segera mengembangkan keluhan dan kesalahpahaman tentang Dia. Mereka bahkan merasa diperlakukan tidak adil, lalu mulai berdebat dengan Tuhan, dan mereka bahkan mungkin menghakimi dan mengutuk-Nya. Apa pun gagasan dan kesalahpahaman yang orang miliki, dari sudut pandang Tuhan, Dia tidak pernah bertindak atau memperlakukan siapa pun berdasarkan gagasan atau keinginan manusia. Tuhan selalu melakukan apa yang ingin Dia lakukan, berdasarkan cara-Nya sendiri dan berdasarkan pada esensi watak-Nya sendiri. Tuhan memiliki prinsip dalam cara-Nya memperlakukan setiap orang; tidak ada yang Dia lakukan kepada setiap orang yang didasarkan pada gagasan, imajinasi, atau preferensi manusia—ini adalah aspek pekerjaan Tuhan yang paling bertentangan dengan gagasan manusia. ... Ketika orang bersikeras berpaut pada gagasan mereka, mereka mengembangkan penentangan terhadap Tuhan. Ini terjadi secara alami. Di manakah sumber penentangan itu? Itu terletak pada fakta bahwa apa yang biasanya manusia miliki di dalam hati mereka tanpa diragukan lagi adalah gagasan dan imajinasi mereka dan bukan kebenaran. Oleh karena itu, ketika dihadapkan pada pekerjaan Tuhan yang tidak sesuai dengan gagasan manusia, orang mampu menentang Tuhan dan menghakimi-Nya. Ini membuktikan bahwa manusia pada dasarnya tidak memiliki hati yang tunduk kepada Tuhan, watak rusak mereka masih jauh dari ditahirkan, dan mereka pada dasarnya hidup berdasarkan watak rusak mereka. Mereka masih sangat jauh dari memperoleh keselamatan” (Firman, Jilid 5, Tanggung Jawab para Pemimpin dan Pekerja, “Tanggung Jawab para Pemimpin dan Pekerja (16)”). Setelah membaca firman Tuhan, barulah aku menyadari bahwa penyebab kerasnya reaksiku terhadap kabar kambuhnya kanker Guo Li dan lengannya yang diamputasi adalah karena kepercayaanku kepada Tuhan selalu didasarkan pada gagasan dan imajinasiku sendiri. Aku percaya bahwa selama seseorang dengan tulus percaya kepada Tuhan dan mampu meninggalkan segala sesuatu, mengorbankan diri, menderita, dan membayar harga dalam tugas mereka, Tuhan akan memberi mereka kasih karunia dan berkat, serta menjaga mereka tetap aman dan sehat, bebas dari penyakit dan bencana. Bahkan jika malapetaka menimpa mereka, selama mereka dengan tulus berdoa dan mengandalkan Tuhan serta terus melaksanakan tugas mereka, Dia akan menjaga mereka tetap aman. Melihat bahwa Guo Li telah meninggalkan segala sesuatu, mengorbankan diri, menanggung banyak penderitaan dan membayar harga yang mahal selama bertahun-tahun, dan terutama bahwa dia masih bisa berdoa kepada Tuhan, memetik pelajaran, dan bertahan dalam tugasnya di tengah penyakit, aku merasa bahwa Tuhan seharusnya memberkati dan melindunginya. Aku tidak pernah menyangka penyakitnya akan kambuh dan dia harus diamputasi. Ini memberikan pukulan berat bagi gagasanku dan menghancurkan harapanku untuk mendapatkan berkat dari percaya kepada Tuhan. Aku segera membayangkan jika suatu hari nanti aku sakit parah seperti Guo Li dan Tuhan tidak menyembuhkanku meskipun aku sudah berdoa, maka tidak ada gunanya percaya kepada Tuhan. Aku mengembangkan gagasan dan penentangan terhadap Tuhan, dalam hati aku menghakimi-Nya tidak benar. Aku menjadi begitu negatif sehingga aku kehilangan semua keinginan untuk melaksanakan tugasku, mulai mengkhawatirkan masa depanku sendiri, dan bahkan menyesal dahulu telah meninggalkan segalanya demi melaksanakan tugasku. Hanya melalui Tuhan yang menyingkapkanku, aku sadar bahwa kepercayaanku kepada-Nya hanyalah usahaku untuk tawar-menawar dengan-Nya. Aku ingin menggunakan tindakanku yang meninggalkan dan mengorbankan diri untuk menuntut kasih karunia serta berkat-Nya; aku sama sekali tidak melaksanakan tugas sebagai makhluk ciptaan. Itu persis seperti Paulus, yang percaya, “Aku sudah melakukan pertandingan yang baik. Aku sudah menyelesaikan perlombaanku, aku sudah menjaga imanku: Mulai dari sekarang sudah tersedia bagiku mahkota kebenaran” (2 Timotius 4:7-8). Dia menggunakan kesibukannya ke sana kemari dan pengorbanannya sebagai alat tawar-menawar untuk menuntut mahkota kebenaran dari Tuhan, mencoba tawar-menawar dengan-Nya seolah-olah itu adalah haknya, dan mencoba memanfaatkan Dia untuk mencapai tujuan tercelanya, yaitu mendapatkan berkat dan keuntungan. Tuhan tidak pernah berkata bahwa orang bisa masuk kerajaan surga hanya dengan sibuk ke sana kemari dan mengorbankan diri. Paulus dengan penuh harap memperlakukan gagasan dan imajinasinya sebagai kebenaran yang harus dikejar. Dia sama sekali tidak percaya kepada Tuhan, tetapi kepada dirinya sendiri. Jalan yang ditempuhnya adalah jalan menentang Tuhan, dan pada akhirnya, dia mengalami hukuman Tuhan. Aku telah menganggap tindakanku meninggalkan, menderita, dan membayar harga sebagai alat tawar-menawar untuk ditukarkan dengan berkat Tuhan. Aku sama sekali tidak memperlakukan Tuhan sebagai Sang Pencipta; aku terus-menerus menipu dan memanfaatkan Dia. Ini menyinggung watak Tuhan, dan jika aku tidak bertobat, pada akhirnya aku juga akan disingkirkan. Baru saat itulah aku menyadari bahwa sangat berbahaya jika percaya kepada Tuhan tanpa mengejar kebenaran dan hanya mencari berkat serta kasih karunia secara membabi buta. Suatu hari nanti, ujian besar bisa datang, dan aku mungkin akan mengkhianati Tuhan, lalu disingkapkan dan disingkirkan.

Setelah itu, aku merenung lebih jauh. Aku sudah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun dan secara doktrin aku tahu bahwa aku tidak boleh tawar-menawar dengan Tuhan, tetapi mengapa keinginanku untuk mendapatkan berkat masih begitu berakar kuat? Selama saat teduhku, aku membaca firman Tuhan: “Di mata antikristus, dan dalam pemikiran serta pandangan mereka, mengikuti Tuhan itu harus ada keuntungannya; mereka tidak akan mau repot-repot bergerak jika tidak ada keuntungannya. Jika tidak ada ketenaran, keuntungan, atau status yang dapat dinikmati, jika pekerjaan yang mereka lakukan atau tugas yang mereka laksanakan sama sekali tidak membuat mereka dikagumi oleh orang lain, tidak ada gunanya percaya kepada Tuhan dan melaksanakan tugas mereka. ... Dalam kepercayaan mereka, antikristus hanya ingin diberkati, dan mereka tidak mau menderita kesengsaraan. Ketika mereka melihat seseorang yang diberkati, yang telah memperoleh keuntungan, yang telah diberi kasih karunia, dan yang telah menerima lebih banyak kenikmatan materi, keuntungan yang besar, mereka percaya bahwa ini dilakukan oleh Tuhan; dan jika mereka tidak menerima berkat materi seperti itu, berarti ini bukanlah tindakan Tuhan. Maksud mereka sebenarnya adalah, ‘Jika engkau benar-benar tuhan, engkau hanya dapat memberkati manusia; engkau harus menghindarkan manusia dari kesengsaraan dan tidak membiarkan mereka mengalami penderitaan. Hanya dengan demikian, percaya kepadamu barulah berharga dan berguna bagi manusia. Jika setelah mengikutimu, orang masih ditimpa kesengsaraan, jika mereka masih menderita, lalu apa gunanya percaya kepadamu?’ Mereka tidak mengakui bahwa semua hal dan peristiwa berada di tangan Tuhan, dan Tuhan berdaulat atas segalanya. Dan mengapa mereka tidak mengakuinya? Karena antikristus takut menderita kesengsaraan. Mereka hanya ingin memperoleh keuntungan, mendapatkan manfaat, menikmati berkat; mereka tidak mau menerima kedaulatan atau pengaturan Tuhan, tetapi hanya ingin menerima keuntungan dari Tuhan. Ini adalah sudut pandang antikristus yang egois dan tercela” (Firman, Jilid 4, Menyingkapkan Antikristus, Bab Sepuluh (Bagian Enam)). “Semua manusia yang rusak hidup demi diri mereka sendiri. Jika orang tidak memikirkan dirinya sendiri, langit dan bumi akan menghukumnya—inilah ringkasan dari natur manusia. Manusia percaya kepada Tuhan demi diri mereka sendiri; ketika mereka meninggalkan segala sesuatu dan mengorbankan diri mereka untuk Tuhan, tujuannya adalah untuk diberkati, dan ketika mereka berbakti kepada-Nya, tujuannya masih untuk mendapatkan upah. Singkatnya, semua itu dilakukan dengan tujuan untuk diberkati, diberi upah, dan masuk ke dalam kerajaan surga. Di tengah masyarakat, orang bekerja untuk keuntungan diri mereka sendiri, dan di rumah Tuhan, mereka melaksanakan tugas untuk diberkati. Demi mendapatkan berkat, orang meninggalkan segalanya dan mampu menanggung banyak penderitaan. Tidak ada bukti yang lebih kuat mengenai natur Iblis dalam diri manusia dibandingkan hal ini” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Bagian Tiga”). Tuhan menyingkapkan bahwa antikristus percaya kepada-Nya hanya untuk mendapatkan berkat dan keuntungan dari-Nya serta agar terlindung dari kemalangan. Jika mereka tidak bisa mendapatkan berkat, mereka merasa bahwa percaya kepada Tuhan itu tidak ada artinya dan mereka akan meninggalkan-Nya. Ini sepenuhnya ditentukan oleh natur antikristus yang egois dan tercela. Saat merenungkan diriku sendiri, aku melihat bahwa aku juga hidup berdasarkan racun Iblis seperti “Jika orang tidak memikirkan dirinya sendiri, langit dan bumi akan menghukumnya” dan “Jangan pernah bangun pagi kecuali ada untungnya.” Segala sesuatu yang kulakukan didorong oleh kepentingan diri sendiri, dan harus menguntungkan bagiku. Sebelum percaya kepada Tuhan, aku selalu lemah dan sakit-sakitan. Namun setelah aku mulai percaya dan melaksanakan tugasku, semua penyakitku disembuhkan. Setelah menerima kasih karunia yang begitu besar dari Tuhan, aku bertekad untuk percaya dengan sungguh-sungguh. Aku berpikir bahwa selama aku melakukannya, serta meninggalkan segala sesuatu dan mengorbankan diri untuk Tuhan, aku akan menerima lebih banyak berkat dan perlindungan dari-Nya. Itulah sebabnya aku aktif melaksanakan tugasku, tidak peduli bagaimana suamiku menganiaya atau berusaha menghentikanku, dan itulah sebabnya aku rela menanggung penderitaan apa pun. Namun, ketika kulihat Guo Li terkena penyakit begitu serius setelah bertahun-tahun melaksanakan tugasnya, aku tiba-tiba merasa bahwa meninggalkan segala sesuatu dan mengorbankan diri belum tentu mendatangkan berkat dan perlindungan Tuhan, jadi apa gunanya melaksanakan tugasku? Karena itu, aku hidup dalam sikap negatif dan menentang Tuhan, kehilangan semua keinginan untuk melaksanakan tugasku, dan bahkan menyesal telah meninggalkan rumah untuk melakukannya. Aku menyadari naturku begitu egois dan licik; aku hanyalah orang yang mengutamakan kepentinganku sendiri! Merupakan kasih karunia Tuhan bahwa aku bisa datang ke rumah-Nya dan melaksanakan tugas. Tuhan berharap agar aku mengejar kebenaran untuk mencapai perubahan watak, sepenuhnya terbebas dari belenggu Iblis, dan menghidupi kemanusiaan yang normal. Namun, aku tidak mengejar kebenaran sedikit pun; yang kupikirkan hanya tentang mendapatkan berkat dan keuntungan. Ketika aku menerima perlindungan dan kasih karunia Tuhan, aku rela meninggalkan segala sesuatu, mengorbankan diri, dan bahkan menderita. Namun, begitu pekerjaan Tuhan tidak sesuai dengan gagasanku, maka keinginanku untuk mendapatkan berkat pun hancur, sikapku terhadap tugasku berubah seketika. Aku menjadi negatif, menentang, dan bersikap asal-asalan, dan bahkan menyesal telah melaksanakan tugasku. Aku menjadi orang yang sama sekali berbeda. Aku melihat bahwa hidup berdasarkan aturan Iblis telah membuatku sangat egois, tercela, dan tidak memiliki kemanusiaan. Kepercayaanku bersifat menipu, sebuah upaya untuk memanfaatkan Tuhan, dan aku sedang menempuh jalan menentang Dia. Jika aku tidak berbalik, aku hanya akan disingkirkan. Aku teringat akan firman Tuhan: “Dalam hal apakah memperlakukan pengejaran berkat sebagai tujuan itu salah? Ini sepenuhnya bertentangan dengan kebenaran dan tidak sesuai dengan maksud Tuhan untuk menyelamatkan manusia” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Hanya dalam Menerapkan Kebenaran Terdapat Jalan Masuk Kehidupan”). Tuhan menyelamatkan orang untuk menyucikan watak rusak mereka dan akhirnya membawa mereka masuk ke dalam kerajaan-Nya. Namun, aku hanya berfokus pada kasih karunia dan berkat di depan mata dan tidak mengejar kebenaran. Bukankah ini menyimpang dari tuntutan Tuhan? Pada akhirnya, aku pasti tidak akan mendapatkan apa-apa.

Kemudian, aku membaca dua bagian lagi dari firman Tuhan dan memperoleh sedikit pemahaman tentang watak benar Tuhan. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Kebenaran itu bukan berarti adil atau masuk akal; kebenaran bukanlah egalitarianisme, juga bukan memberi kepadamu apa yang pantas kauterima untuk pekerjaanmu, atau memberimu upah untuk pekerjaan apa pun yang telah kaukerjakan, atau memberi kepadamu hakmu sesuai dengan upaya yang telah kaukeluarkan. Ini bukanlah kebenaran. Itu hanyalah adil dan masuk akal. Sangat sedikit orang yang mampu mengenal watak Tuhan yang benar. Seandainya Tuhan memusnahkan Ayub setelah Ayub memberi kesaksian bagi Dia: Apakah ini benar? Sebenarnya, ini benar. Mengapa ini disebut benar? Bagaimana manusia memandang kebenaran? Jika sesuatu selaras dengan gagasan manusia, maka sangat mudah bagi mereka untuk mengatakan bahwa Tuhan itu benar; tetapi, jika mereka tidak melihat bahwa sesuatu itu selaras dengan gagasan mereka—jika itu adalah sesuatu yang tak mampu mereka mengerti—maka menjadi sulit bagi mereka untuk mengatakan bahwa Tuhan itu benar. Jika Tuhan memusnahkan Ayub pada waktu itu, orang tidak akan mengatakan bahwa Dia benar. Sebenarnya, entah manusia telah dirusak atau tidak, dan entah mereka telah dirusak sedemikian dalam atau tidak, apakah Tuhan harus membenarkan diri-Nya ketika Dia memusnahkan mereka? Haruskah Dia menjelaskan kepada manusia atas dasar apa Dia melakukannya? Haruskah Tuhan memberi tahu manusia hukum-hukum yang telah Dia tetapkan? Tidak perlu. Di mata Tuhan, orang yang rusak dan yang cenderung menentang Tuhan sama sekali tidak berharga; namun bagaimanapun cara Tuhan menangani mereka, itu akan tepat, dan semua itu berdasarkan pengaturan Tuhan. Jika engkau tidak berkenan di mata Tuhan, dan jika Dia berkata bahwa engkau tidak lagi berguna bagi-Nya setelah kesaksianmu dan karena itu memusnahkanmu, apakah ini merupakan kebenaran-Nya? Ini juga adalah kebenaran-Nya. ... Segala sesuatu yang Tuhan lakukan adalah benar. Walaupun manusia mungkin tidak mampu memahami hal ini, mereka tak boleh menghakimi sesuka hati mereka. Jika sesuatu yang Dia lakukan tampak tidak masuk akal bagi manusia, atau jika mereka memiliki gagasan apa pun tentang hal itu, lalu mereka berkata bahwa Dia tidak benar, itu berarti mereka sedang bersikap sangat tidak masuk akal” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Bagian Tiga”). “Tindakan Tuhan tidak ada yang salah, dan engkau harus memuji kebenaran-Nya. Apa pun yang Tuhan lakukan, itu selalu benar. Bahkan jika engkau menyimpan gagasan bahwa apa yang dilakukan Tuhan tidak mempertimbangkan perasaan manusia atau tidak sesuai dengan keinginanmu, engkau harus tetap memuji Tuhan. Mengapa engkau harus melakukannya? Engkau semua tidak tahu alasannya, bukan? Itu sebenarnya mudah dijelaskan, yaitu karena Tuhan adalah Tuhan dan engkau adalah manusia; Dia adalah Sang Pencipta dan engkau adalah makhluk ciptaan. Engkau tidak memiliki hak untuk menuntut Tuhan melakukan sesuatu atau memperlakukanmu dengan cara tertentu, sedangkan Tuhan memiliki hak untuk menuntutmu. Berkat, kasih karunia, upah, mahkota—bagaimana semua hal tersebut diberikan dan kepada siapa, itu semua terserah Tuhan. ... Identitas, status, dan esensi Tuhan tidak akan pernah bisa disamakan dengan identitas, status, dan esensi manusia, dan ini juga tidak akan pernah berubah—Tuhan akan selamanya menjadi Tuhan, dan manusia akan selamanya menjadi manusia. Jika seseorang mampu memahami hal ini, apa yang seharusnya dilakukan? Mereka harus tunduk kepada kedaulatan dan pengaturan Tuhan—ini cara paling rasional untuk menyikapi segala sesuatu. Tidak ada cara lain. Jika engkau tidak tunduk, itu berarti engkau memberontak, dan jika engkau menentang dan berargumen, itu berarti engkau sangat memberontak, dan harus dihancurkan. Kemampuan untuk tunduk kepada kedaulatan dan pengaturan Tuhan, menunjukkan bahwa engkau bernalar. Ini adalah sikap yang harus dimiliki oleh manusia, dan hanya sikap inilah yang seharusnya dimiliki oleh makhluk ciptaan” (Firman, Jilid 4, Menyingkapkan Antikristus, Bab Dua Belas). Setelah membaca firman Tuhan, kurasakan firman itu menusuk hatiku, dan aku menyadari bahwa aku sama sekali tidak memahami watak benar Tuhan. Dalam gagasanku, sikap benar Tuhan berarti bersikap adil dan masuk akal; bahwa jika kita berusaha, kita akan diberikan balasan. Aku percaya Tuhan harus memberikan kasih karunia dan berkat kepada mereka yang menderita dan mengorbankan diri untuk-Nya, dan terutama ketika selama ujian mereka tetap teguh dalam kesaksian mereka, Dia harus memberkati dan melindungi mereka lebih lagi, serta menyembuhkan penyakit mereka. Misalnya, karena Guo Li telah meninggalkan keluarganya dan melepaskan pekerjaannya untuk melaksanakan tugasnya selama bertahun-tahun dan sekarang menderita penyakit serius, kurasa Tuhan seharusnya memerhatikan tahun-tahun dia meninggalkan segala sesuatu dan mengorbankan diri untuk-Nya, melindungi dia dan menyembuhkan penyakitnya. Namun pada akhirnya, bukan saja dia tidak membaik, dia bahkan diamputasi. Jadi aku mengeluh bahwa Tuhan tidak punya perhatian dan menghakimi-Nya sebagai tidak benar. Standarku untuk mengukur kebenaran Tuhan adalah bahwa jika seseorang berusaha, mereka harus diberikan balasan, dan bahwa seberapa pun usaha atau pengorbanan diri mereka, Tuhan harus memberikan upah dengan nilai yang setara. Ini sudut pandang yang sangat menyimpang! Tuhan adalah Sang Pencipta, dan aku adalah makhluk ciptaan. Segala sesuatu yang kunikmati, serta hidupku sendiri, diberikan oleh Tuhan. Mengikuti Tuhan dan melaksanakan tugasku adalah hal yang sepenuhnya wajar dan dapat dibenarkan bagiku. Mengenai apakah Tuhan memberiku kasih karunia dan berkat, itu adalah urusan-Nya sendiri. Aku tidak berhak menuntut Tuhan; aku harus menerima kedaulatan dan pengaturan-Nya tanpa syarat, dengan hati yang tunduk. Terlebih lagi, segala sesuatu yang Tuhan lakukan dalam diri manusia memiliki makna dan mengandung hikmat-Nya. Aku tidak boleh melihat hal-hal berdasarkan penampilan luar, apalagi menghakimi semua yang Tuhan lakukan berdasarkan gagasan dan imajinasiku sendiri. Ini persis seperti Ayub. Dia takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan, tetapi dia menghadapi kehilangan harta benda dan kematian anak-anaknya, serta tubuhnya sendiri dipenuhi bisul menyakitkan. Di mata manusia, dia menderita kemalangan, tetapi Tuhan menggunakan ujian ini untuk menyempurnakan iman sejatinya kepada-Nya. Ayub menjadi orang yang sempurna di mata Tuhan, dan Iblis tidak lagi berhak menuduh atau mencobainya. Ada juga maksud baik Tuhan dalam penyakit yang menimpa Guo Li. Meskipun dia sakit dan dagingnya menderita, jika dia bisa mencari kebenaran dan memetik pelajaran, serta memperoleh iman sejati dan ketundukan kepada Tuhan, maka penderitaan itu akan bermanfaat. Aku tidak bisa lagi melihat hal-hal berdasarkan gagasan dan imajinasiku sendiri. Tuhan selalu benar, dan apa pun yang Dia lakukan, itu mengandung maksud baik serta hikmat-Nya. Setelah memahami hal ini, hatiku menjadi sangat tercerahkan.

Selama saat teduhku, aku membaca firman Tuhan dan menjadi paham akan perspektif yang benar yang harus dimiliki seseorang dalam percaya kepada Tuhan. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Mengalami pekerjaan Tuhan bukanlah tentang menikmati anugerah, tetapi lebih tentang menderita demi kasihmu kepada-Nya. Karena engkau menikmati anugerah Tuhan, engkau juga harus menikmati hajaran-Nya; engkau harus mengalami semua ini. Engkau bisa mengalami pencerahan Tuhan dalam dirimu dan engkau juga bisa mengalami bagaimana dipangkas dan dihakimi Tuhan. Dengan cara demikian, pengalamanmu akan menjadi luas dan lengkap. Tuhan telah melakukan pekerjaan penghakiman dan hajaran-Nya terhadapmu. Firman Tuhan telah memangkasmu, tetapi bukan hanya itu; firman Tuhan juga telah mencerahkan dan menerangimu. Ketika engkau negatif dan lemah, Tuhan mengkhawatirkan dirimu. Semua pekerjaan ini dimaksudkan supaya engkau tahu bahwa segala sesuatu yang berkaitan dengan manusia berada dalam pengaturan Tuhan. Engkau mungkin berpikir bahwa percaya kepada Tuhan adalah tentang penderitaan atau melakukan segala macam hal bagi-Nya; engkau mungkin berpikir bahwa tujuan percaya kepada Tuhan adalah agar dagingmu merasakan kedamaian, atau agar segala sesuatu dalam hidupmu berjalan lancar, atau agar engkau merasa nyaman dan tenang dalam segala hal. Namun, tak satu pun dari hal-hal ini merupakan tujuan yang harus manusia capai dalam kepercayaan mereka kepada Tuhan. Jika engkau percaya demi tujuan-tujuan ini, berarti sudut pandangmu itu salah dan sama sekali tidak mungkin bagimu untuk disempurnakan. Tindakan Tuhan, watak Tuhan yang benar, hikmat-Nya, firman-Nya, keajaiban-Nya serta diri-Nya yang tak terselami, semua itulah yang harus manusia pahami. Engkau harus menggunakan pemahaman ini untuk menyingkirkan dari dalam hatimu semua tuntutan, harapan dan gagasan pribadimu. Hanya dengan menyingkirkan hal-hal ini, engkau bisa memenuhi syarat yang dituntut oleh Tuhan, dan hanya dengan melakukan ini, engkau bisa memiliki hidup dan memuaskan Tuhan. Tujuan percaya kepada Tuhan adalah untuk memuaskan-Nya dan hidup dalam watak yang Dia inginkan, sehingga tindakan dan kemuliaan-Nya dapat terwujud lewat sekelompok orang yang tidak layak ini. Inilah cara pandang yang benar untuk percaya kepada Tuhan, dan ini juga merupakan tujuan yang harus engkau kejar. Engkau harus memiliki cara pandang yang benar dalam memercayai Tuhan dan engkau harus berusaha mendapatkan firman Tuhan. Engkau perlu makan dan minum firman Tuhan dan harus bisa hidup dalam kebenaran dan terutama engkau harus mampu melihat perbuatan-perbuatan-Nya yang nyata, perbuatan-Nya yang menakjubkan di seluruh alam semesta, juga pekerjaan nyata yang Dia lakukan dalam daging. Melalui pengalaman praktis mereka, manusia bisa menyadari bagaimana Tuhan melakukan pekerjaan-Nya dalam diri mereka dan apa yang menjadi maksud-Nya bagi mereka. Tujuan semua ini adalah untuk menyingkirkan watak Iblis mereka yang rusak. Setelah engkau menyingkirkan dari dalam dirimu kecemaran dan ketidakbenaran, dan setelah engkau membersihkan niatmu yang salah dan setelah engkau mengembangkan imanmu yang sejati kepada Tuhan—hanya dengan iman sejatilah engkau bisa benar-benar mengasihi Tuhan” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Mereka yang Akan Disempurnakan Harus Mengalami Pemurnian”). Dari firman Tuhan aku melihat bahwa percaya kepada Tuhan bukanlah demi menerima berkat dari-Nya. Hal yang utama adalah mengalami penghakiman, hajaran, ujian, dan pemurnian Tuhan untuk membuang watak yang rusak dan memperoleh keselamatan-Nya. Saat mengingat kembali tahun-tahunku beriman, aku telah menikmati begitu banyak penyiraman dan pembekalan firman Tuhan tetapi tidak mengejar kebenaran. Aku hanya ingin menikmati kasih karunia dan berkat Tuhan, dan watak hidupku tidak berubah sedikit pun. Penyakit Guo Li benar-benar menjadi alat untuk menyingkapkan keadaanku sendiri. Mulai sekarang, aku harus berfokus untuk mengalami pekerjaan Tuhan dalam hal-hal yang terjadi padaku. Terutama dalam hal-hal yang tidak sejalan dengan gagasanku sendiri, aku harus mencari kebenaran, merenungkan dan mengenal diriku sendiri, serta mengatasi watak rusakku. Begitu memahami hal-hal ini, aku tidak lagi khawatir apakah di masa mendatang aku akan menerima berkat atau tidak. Aku juga mampu mengabdikan hatiku pada tugasku, memikirkan tentang bagaimana menyiram pendatang baru dengan baik dan melaksanakan tugasku untuk memuaskan Tuhan. Tidak peduli penyakit atau kesulitan apa pun yang menimpaku di masa depan, aku bersedia mengalaminya dengan hati yang tunduk kepada Tuhan, berfokus pada mengejar kebenaran dan melaksanakan tugasku dengan baik.

Pada bulan Juli 2023, aku bertemu Guo Li lagi. Meskipun salah satu lengannya telah diamputasi, dia masih tetap melaksanakan tugas menjadi tuan rumah. Ketika kami berbicara tentang bagaimana perasaannya menghadapi amputasi itu, dia memberitahuku dengan tenang dan tegar, “Syukur kepada Tuhan! Aku sudah berusia lebih dari tujuh puluh tahun. Orang lain yang sakit pada waktu yang sama denganku semuanya sudah meninggal, tetapi aku masih hidup. Ini adalah perlindungan terbesar Tuhan. Meskipun aku menderita penyakit serius ini, aku telah memperoleh begitu banyak darinya. Dalam masa hidup ini, bisa mendengar begitu banyak firman Tuhan dan bisa melaksanakan tugasku—itu sudah cukup. Ini adalah kasih karunia Tuhan! Tak ada yang lain yang kuinginkan. Aku hanya meminta agar dalam setiap hari yang kuhidupi, aku bisa melaksanakan tugasku untuk memuaskan Tuhan!” Mendengar perkataan Guo Li, aku merasa malu sekaligus sangat terinspirasi, dan aku juga memperoleh keyakinan untuk mengalami pekerjaan Tuhan. Syukur kepada Tuhan!


38. Saat Kudengar Kabar Bahwa Ibuku Sakit Kritis

Aku lahir di keluarga pedesaan biasa; ayahku bekerja di luar sepanjang tahun, dan jarang pulang. Mamaku membesarkan aku dan kakakku sendirian, dan meskipun kami tidak kaya, mamaku selalu melakukan yang terbaik untuk memberi kami kehidupan yang baik, dan dia akan berusaha sebaik mungkin untuk memberiku barang-barang yang kuinginkan. Aku lemah dan sakit-sakitan sewaktu kecil, dan sering pilek dan demam, selain itu, aku tumbuh dengan cepat, dan lututku sering sakit. Kami tidak mampu membeli daging, tetapi mamaku sering membuatkanku sup iga babi, karena dia takut kekurangan gizi akan memengaruhi pertumbuhanku. Setiap kali aku sakit, mamaku akan merawatku tanpa istirahat. Terkadang aku demam tinggi yang tidak kunjung turun, dan mamaku sangat khawatir, jadi pada malam hari, dia terus menyeka tubuhku dengan alkohol untuk menurunkan suhu tubuhku. Dia tidak hanya merawatku dengan penuh perhatian, tetapi juga berusaha sebaik mungkin untuk menghormati kakek dan nenekku. Setiap kali dia membawaku ke rumah nenek, ibuku membeli barang-barang yang biasanya enggan dia beli, seperti buah-buahan, susu, atau makanan penutup, dan dia sering memberitahuku untuk memperlakukan kakek dan nenekku dengan baik. Terkadang ketika dia mendengar ada anak yang tidak menghormati orang tuanya, dia akan menyebut mereka tidak tahu berterima kasih, dan mengatakan bahwa orang tua mereka telah membesarkan mereka dengan sia-sia. Tanpa kusadari, melalui ajaran dan tindakan mamaku, aku jadi percaya bahwa menghormati orang tua adalah yang membuat seseorang menjadi orang baik, bahwa hanya dengan begitu seseorang bisa mengangkat kepala dan mendapatkan pujian, dan jika tidak berbakti, orang akan membicarakanmu di belakang dan menganggapmu tidak punya hati nurani, dan kau tidak akan bisa mengangkat kepala tinggi-tinggi. Saat aku berusia 14 tahun, ayahku meninggal secara tragis dalam sebuah kecelakaan mobil. Aku mulai lebih menghargai waktu bersama mamaku, dan aku bertekad pada diriku sendiri bahwa ketika aku dewasa, aku akan melakukan semua yang kubisa untuk memberikan mamaku kehidupan yang baik, dan bahwa aku akan merawatnya dengan cermat seperti dia merawatku saat aku kecil, agar dia bisa bahagia di hari tuanya. Aku merasa jika aku tidak bisa melakukan ini, maka aku tidak punya hati nurani, dan bahwa aku bahkan tidak pantas disebut manusia.

Pada tahun 2011, aku cukup beruntung untuk menerima pekerjaan Tuhan di akhir zaman. Pada tahun 2012, aku ditangkap oleh polisi saat memberitakan Injil. Setelah dibebaskan, karena di rumah tidak aman, aku harus pergi ke tempat lain untuk melaksanakan tugasku. Meskipun aku tidak berada di sisi mamaku selama tahun-tahun berikutnya, aku selalu berharap suatu hari nanti bisa berkumpul kembali dengannya, merawatnya, dan menghormatinya, dan memenuhi keinginanku yang telah lama terpendam.

Sekitar bulan Maret 2023, aku tiba-tiba menerima surat dari kakakku, yang mengatakan bahwa dua tahun sebelumnya, mamaku mengalami pendarahan otak dan infark otak mendadak, dan sejak saat itu, dia terbaring lumpuh di tempat tidur dan tidak dapat merawat dirinya sendiri. Dia juga menderita diabetes parah, yang telah berkembang menjadi kaki diabetik, menyebabkan borok pada kulit dan daging di jari-jari kakinya. Kondisinya baru-baru ini memburuk, dan mungkin waktunya tidak lama lagi, dan kakakku berharap aku bisa segera pulang untuk melihat mamaku untuk terakhir kalinya. Setelah membaca surat itu, aku merasa langit seakan runtuh menimpaku. Aku tidak bisa memercayainya. Aku tidak dapat mengendalikan emosiku, dan aku menangis tersedu-sedu, sambil berpikir, “Bagaimana ini bisa terjadi pada mamaku? Apakah ini nyata? Selama beberapa tahun terakhir aku jauh dari rumah, aku selalu berharap suatu hari nanti bisa berkumpul kembali dengan mamaku, merawatnya, dan menghormatinya, dan membiarkannya menjalani tahun-tahun terakhirnya dengan bahagia.” Kabar yang tiba-tiba ini bagaikan petir di siang bolong, menghancurkan semua harapan dan ekspektasiku. Untuk sesaat, aku tidak bisa menerimanya, dan di dalam hatiku, aku tidak bisa menahan diri untuk tidak mengeluh tentang Tuhan, “Mengapa Engkau tidak membiarkan mamaku hidup beberapa tahun lagi dengan sehat?” Aku bahkan berpikir untuk meminta Tuhan memperpendek hidupku untuk memperpanjang hidup mamaku, hanya agar dia bisa menikmati beberapa hari kebahagiaan yang tenang. Untuk itu, aku rela hidup beberapa tahun lebih singkat. Dalam surat dari kakakku, dia juga mengatakan bahwa ayah tiriku telah mengajukan cerai hanya beberapa hari setelah ibuku jatuh sakit, sikapnya pada ibuku sangat buruk, dia kerap memukul serta memarahinya. Mamaku sudah menderita karena penyakitnya, dan dia masih harus menanggung siksaan dari ayah tiriku setiap hari, sehingga akhirnya, dia menderita depresi berat. Tanpa pilihan lain, kakakku tidak punya pilihan selain setuju untuk membiarkan ayah tiriku menceraikan mamaku. Aku berpikir tentang bagaimana mamaku membutuhkan seseorang untuk merawatnya dalam segala hal. Tetapi karena kakakku harus pergi bekerja, mamaku sendirian di rumah. Bagaimana jika dia haus atau lapar? Siapa yang akan merawatnya? Karena menderita penyakit yang begitu serius secara tiba-tiba, mamaku yang berkemauan keras pasti merasa sangat frustrasi dan tertekan, dan ketika dia merasa sedih, siapa yang akan ada di sana untuk menghibur dan menyemangatinya? Semakin aku memikirkannya, semakin aku merasakan sakit yang menyayat hati di dalam diriku. Aku berharap bisa segera terbang kembali ke sisi mamaku agar bisa bersamanya untuk berbicara dengannya, menghiburnya, menyemangatinya, dan merawat kebutuhan sehari-harinya. Tetapi aku pernah ditangkap oleh polisi sebelumnya, dan jika aku kembali sekarang, aku pasti akan berjalan masuk ke dalam perangkap. Pulang ke rumah untuk merawat mamaku dan melihatnya untuk terakhir kalinya menjadi keinginan yang tidak dapat kucapai. Aku merasa sangat sedih, aku tidak bisa mengumpulkan motivasi sama sekali, dan aku tidak punya semangat untuk melaksanakan tugasku. Pada malam hari, aku tidak bisa tidur, dan aku terus berpikir, “Aku ingin tahu bagaimana keadaan mama. Apakah dia sudah istirahat? Atau apakah dia masih berguling-guling kesakitan, tidak bisa tidur?” Memikirkannya, aku tidak bisa menahan tangis, aku tersedu-sedan. Suatu malam, aku bahkan memimpikan mamaku, melihatnya sebagai dirinya yang lebih muda, dengan dua kepang panjang, dengan gembira sibuk melakukan sesuatu. Aku berdiri tidak jauh, memperhatikannya, tetapi tidak peduli bagaimana aku memanggilnya, dia tidak merespons. Sepertinya dia tidak bisa melihatku atau mendengar suaraku. Ketika aku bangun, aku sadar itu hanya mimpi, tetapi semakin aku memikirkannya, semakin sedih perasaanku, dan aku tidak bisa menahan diri untuk tidak menangis lagi dengan getir.

Hari-hari itu dipenuhi dengan rasa sakit, jadi aku berdoa agar Tuhan membimbingku untuk memahami maksud-Nya. Selama waktu itu, beberapa firman Tuhan terus muncul di benakku: “Dilahirkan, menua, sakit, dan meninggal adalah hal-hal yang harus diterima oleh setiap orang, atas dasar apa engkau tidak mampu menanggungnya? Ini adalah hukum yang telah Tuhan tetapkan bagi kelahiran dan kematian manusia, mengapa engkau ingin melanggarnya? Mengapa engkau tidak menerimanya? Apa niatmu?” Aku menemukan bagian firman Tuhan tempat kutipan itu berasal dan membacanya. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Ada orang-orang yang berkata: ‘Aku tahu bahwa aku tidak seharusnya menganalisis atau menyelidiki tentang sakitnya orang tuaku atau kemalangan besar yang mereka alami, dan bahwa melakukannya tidak ada gunanya, dan aku seharusnya memperlakukan masalah ini berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran, tetapi aku tidak dapat menahan diri untuk tidak menganalisis dan menyelidikinya.’ Jadi, mari kita selesaikan masalah menahan diri ini, sehingga engkau tidak perlu lagi menahan diri. Bagaimana caranya agar engkau dapat menahan diri? Dalam kehidupan ini, orang-orang yang tubuhnya sehat mulai mengalami gejala usia tua setelah mereka mencapai usia 50 atau 60 tahun. Otot dan tulang mereka memburuk, mereka tidak lagi bertenaga, tidak bisa tidur nyenyak atau makan banyak, dan tidak punya cukup tenaga untuk bekerja, membaca, atau melakukan jenis pekerjaan tertentu. Berbagai penyakit mulai bermunculan dalam tubuh mereka, seperti tekanan darah tinggi, kencing manis, penyakit jantung, penyakit kardiovaskular, penyakit serebrovaskular, dan sebagainya. ... Semua orang akan mengalami penyakit tubuh ini. Hari ini mereka, besok engkau semua dan kami. Berdasarkan usia dan urutan kehidupan, semua manusia akan dilahirkan, menua, jatuh sakit, dan meninggal—dari berusia muda mereka memasuki usia lanjut, dari usia lanjut mereka jatuh sakit, dan dari sakit mereka meninggal—inilah hukumnya. Hanya saja, ketika engkau mendengar kabar bahwa orang tuamu telah jatuh sakit, karena mereka adalah orang terdekatmu, yang paling kaukhawatirkan, dan yang telah membesarkanmu, engkau tidak mampu mengatasi rintangan dari perasaanmu tersebut, dan engkau akan berpikir: ‘Aku tidak merasakan apa pun ketika orang tua dari orang lain meninggal, tetapi orang tuaku tidak boleh sakit, karena itu akan membuatku sedih. Aku tidak dapat menanggungnya, hatiku terasa sakit, aku tidak mampu mengatasi perasaanku!’ Hanya karena mereka adalah orang tuamu, engkau berpikir mereka tidak boleh menua, sakit, dan mereka tentunya tidak boleh meninggal. Bukankah itu tidak masuk akal? Ini tidak masuk akal, dan ini bukanlah kebenaran. Mengertikah engkau? (Ya.) Setiap orang akan menghadapi orang tua mereka menua, jatuh sakit, dan dalam kasus-kasus serius, bahkan ada orang tua yang menjadi lumpuh di tempat tidur, dan ada yang tubuhnya berada dalam kondisi vegetatif. Ada orang tua yang menderita tekanan darah tinggi, lumpuh di sebagian tubuhnya, strok, atau mereka bahkan menderita penyakit parah dan meninggal. Setiap orang akan secara pribadi menyaksikan, melihat, atau mendengar tentang proses orang tua mereka menua, jatuh sakit, dan kemudian meninggal. Hanya saja, ada orang-orang yang mendengar kabar ini lebih awal, saat orang tua mereka berusia 50-an; ada yang mendengar kabar ini saat orang tua mereka berusia 60-an; dan ada yang mendengarnya saat orang tua mereka berusia 80, 90, atau 100 tahun. Namun, kapan pun engkau mendengar kabar ini, sebagai anak laki-laki atau perempuan, suatu hari, cepat atau lambat, engkau akan menerima kenyataan ini. Jika engkau adalah orang dewasa, engkau harus memiliki cara berpikir yang dewasa, dan sikap yang benar terhadap hal manusia dilahirkan, menua, sakit, dan meninggal, dan tidak boleh bersikap impulsif; engkau tidak seharusnya tak mampu menanggungnya ketika mendengar kabar orang tuamu sakit, atau ketika mereka telah menerima pemberitahuan dari rumah sakit bahwa mereka berada dalam keadaan kritis. Dilahirkan, menua, sakit, dan meninggal adalah hal-hal yang harus diterima oleh setiap orang, atas dasar apa engkau tidak mampu menanggungnya? Ini adalah hukum yang telah Tuhan tetapkan bagi kelahiran dan kematian manusia, mengapa engkau ingin melanggarnya? Mengapa engkau tidak menerimanya? Apa niatmu? Engkau tidak ingin membiarkan orang tuamu meninggal, engkau tidak ingin mereka hidup berdasarkan hukum dilahirkan, menua, sakit, dan meninggal yang telah Tuhan tetapkan, engkau ingin menghalangi mereka agar mereka tidak sakit dan meninggal. Ini berarti engkau menganggap mereka sebagai apa? Bukankah itu berarti menganggap mereka manusia plastik? Lalu, apakah mereka masih manusia? Oleh karena itu, engkau harus menerima kenyataan ini. Sebelum engkau mendengar kabar bahwa orang tuamu telah menua, bahwa mereka telah jatuh sakit, dan meninggal, engkau harus mempersiapkan dirimu untuk hal ini di dalam hatimu. Suatu hari, cepat atau lambat, setiap orang akan menua, mereka akan melemah, dan mereka akan mati. Karena orang tuamu adalah manusia normal, mengapa mereka tidak boleh mengalami tahap ini? Mereka harus mengalami tahap ini, dan engkau harus memperlakukan hal ini dengan benar” (Firman, Jilid 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Cara Mengejar Kebenaran (17)”). Firman Tuhan perlahan-lahan menenangkanku. Kelahiran, penuaan, penyakit, dan kematian adalah hukum kehidupan yang telah Tuhan tetapkan bagi umat manusia. Dengan mamaku yang berusia 60-an, organ dan fungsi tubuhnya perlahan-lahan memburuk, dan wajar jika tubuhnya terserang penyakit, aku tidak seharusnya berdebat dengan Tuhan, mencoba menukar tahun-tahun hidupku sendiri untuk memberikan kesehatan dan umur panjang kepada mamaku. Ini bukanlah sikap tunduk pada kedaulatan dan pengaturan Tuhan. Aku adalah makhluk ciptaan yang kecil dan hina, dan Tuhan adalah Sang Pencipta, dan aku harus menerima hukum kehidupan yang telah Tuhan tetapkan bagi umat manusia, dan mengalami segala sesuatu sebagaimana adanya. Aku bahkan tidak dapat mengendalikan atau mengubah hal-hal yang kualami setiap hari, namun aku menyimpan harapan sia-sia untuk mengubah nasib mamaku. Aku sungguh tidak tahu diri dan tidak masuk akal! Aku menangis dan berdoa kepada Tuhan, “Tuhan, aku tidak bisa menerima perubahan mendadak dalam keadaanku ini. Mohon bimbing aku agar bisa tunduk dan belajar dalam situasi ini.” Kemudian, aku secara sadar mencari firman Tuhan yang berkaitan dengan keadaanku.

Suatu hari saat teduh, aku membaca satu bagian dari firman Tuhan. “Apa pun penyakit yang orang tuamu derita, itu bukanlah karena mereka terlalu lelah dalam membesarkanmu, atau karena mereka merindukanmu; mereka tentunya tidak akan terjangkit salah satu penyakit yang parah, serius, dan berpotensi mematikan karena dirimu. Itu adalah nasib mereka dan tidak ada kaitannya dengan dirimu. Betapa pun berbaktinya dirimu, yang terbaik yang dapat kaulakukan adalah sedikit mengurangi penderitaan dan beban daging mereka, sedangkan mengenai kapan mereka sakit, penyakit apa yang akan mereka derita, kapan mereka meninggal, dan di mana mereka meninggal—apakah semua hal ini ada kaitannya dengan dirimu? Tidak. Jika engkau berbakti, jika engkau bukan orang yang tidak peduli, dan engkau menghabiskan sepanjang hari dengan mereka, mengawasi mereka, apakah mereka tidak akan sakit? Apakah mereka tidak akan mati? Jika mereka harus sakit, bukankah mereka pasti akan sakit? Jika mereka harus mati, bukankah mereka pasti akan mati? Bukankah benar demikian?” (Firman, Jilid 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Cara Mengejar Kebenaran (17)”). Dari firman Tuhan, aku mengerti bahwa apakah orang tua jatuh sakit, seberapa parah penyakitnya, atau apakah mereka akan meninggal, semuanya telah ditakdirkan dan diatur oleh Tuhan, dan tidak ada hubungannya dengan anak-anak. Baik anak-anak berada di sisi orang tua mereka atau tidak, kesulitan, kemunduran, dan kesengsaraan yang dihadapi orang tua dalam hidup tidak dapat dihindari, dan anak-anak mereka tidak dapat mengubah apa pun. Aku teringat kakekku. Anak-anaknya semua ada di sisinya, dan dia tampak sehat, tetapi ketika dia berusia sekitar 60 tahun, dia menderita penyakit parah, yang membuatnya terbaring lumpuh di tempat tidur, dan mengalami keadaan vegetatif, dan dia membutuhkan orang untuk mengurus semua fungsi tubuhnya. Mamaku, paman, dan bibiku semua bergiliran, merawatnya siang dan malam, memijatnya setiap hari, mengajaknya bicara, dan merawatnya dengan susah payah selama bertahun-tahun, tetapi dia tidak pernah bangun. Sekarang ibuku jatuh sakit parah dan lumpuh di tempat tidur. Bahkan jika aku berada di sisinya merawat kebutuhan sehari-harinya, itu hanya akan membuat tubuhnya sedikit lebih nyaman, dan aku tidak akan mampu menanggung penderitaan penyakitnya untuknya. Apakah dia sembuh atau meninggal adalah sesuatu yang tidak bisa kuubah. Ada atau tidaknya aku di sisi ibuku untuk merawatnya tidak akan mengubah penyakitnya. Menyadari hal ini, aku melepaskan sebagian kekhawatiranku tentang ibuku.

Kemudian, ketika aku teringat kembali akan hal ini dan tentang apa yang dikatakan kakakku dalam suratnya, aku masih merasa patah hati dan sedih. Kakakku menulis, “‘Gagak membalas budi kepada induknya dengan memberi mereka makan, dan domba berlutut untuk menerima susu dari induknya.’ Bahkan binatang pun tahu cara menghormati induknya. Jika manusia tidak mengetahui hal ini, mereka lebih buruk dari binatang.” Aku memikirkan tahun-tahun saat aku jauh dari rumah. Hal-hal besar seperti itu telah terjadi di rumah, namun aku tidak pernah muncul. Aku tidak tahu apa yang dikatakan tetangga, kerabat, dan teman-teman kami tentangku, tetapi mereka pasti membicarakanku di belakang, mengatakan aku tidak berbakti, bahkan tidak pulang saat ibuku sakit parah dan mendekati ajal. Ibuku telah membesarkanku sejak aku kecil, dan kebaikan budi ini adalah sesuatu yang tidak akan pernah bisa kubalas, jadi aku harus melakukan yang terbaik untuk memberikan ibuku kehidupan yang terbaik, agar dia tidak perlu khawatir tentang makanan atau pakaian, dan bisa menikmati hari tua yang bahagia dan damai. Tetapi sekarang setelah dia sakit, aku bahkan tidak bisa merawatnya. Aku merasa diriku benar-benar lebih buruk dari binatang. Memikirkan hal ini terasa seperti pisau di hatiku, dan aku sering menangis diam-diam, merasa bersalah karena tidak bisa membalas kebaikan ibuku yang telah membesarkanku. Kemudian, aku membaca firman Tuhan: “Mari kita melihat hal tentang orang tuamu melahirkan dirimu. Siapa yang memilih mereka untuk melahirkanmu: engkaukah atau orang tuamu? Siapa yang memilih siapa? ... Dari sudut pandangmu, engkau secara pasif dilahirkan oleh orang tuamu, tanpa punya pilihan apa pun dalam hal ini. Dari sudut pandang orang tuamu, mereka melahirkanmu atas kemauan mereka sendiri, bukan? Dengan kata lain, dengan mengesampingkan penetapan Tuhan, dalam hal melahirkan dirimu, orang tuamulah yang berkuasa dalam hal ini. Mereka memilih untuk melahirkanmu, dan merekalah yang menjadi penentu keputusan. Engkau tidak memilih mereka untuk melahirkanmu, engkau secara pasif dilahirkan dari mereka, dan engkau tidak punya pilihan dalam hal ini. Jadi, karena orang tuamu yang berkuasa dalam hal ini, dan mereka memilih untuk melahirkanmu, mereka memiliki kewajiban dan tanggung jawab untuk membesarkanmu, merawatmu hingga menjadi dewasa, membekalimu dengan pendidikan, dengan makanan, pakaian, dan uang. Ini adalah tanggung jawab dan kewajiban mereka, dan ini adalah hal yang sudah seharusnya mereka lakukan. Sedangkan engkau, engkau selalu pasif selama periode mereka membesarkanmu, engkau tidak berhak untuk memilih, engkau harus dibesarkan oleh mereka. Karena engkau masih kecil, engkau tidak punya kemampuan untuk membesarkan dirimu sendiri, engkau tidak punya pilihan selain secara pasif dibesarkan oleh orang tuamu. Engkau dibesarkan dengan cara yang dipilih oleh orang tuamu, jika mereka memberimu makanan dan minuman yang enak, maka makanan dan minuman enaklah yang kaumakan. Jika orang tuamu memberimu lingkungan hidup di mana engkau harus bertahan hidup dengan hanya memiliki sekam dan tanaman liar, maka engkau harus bertahan hidup dengan hanya memiliki sekam dan tanaman liar. Bagaimanapun juga, ketika engkau dibesarkan, engkau pasif, dan orang tuamu sedang memenuhi tanggung jawab mereka. Sama halnya ketika orang tuamu menanam bunga. Karena mereka ingin merawat bunga tersebut, mereka harus memupuknya, menyiraminya, dan memastikannya mendapatkan sinar matahari. Jadi, mengenai manusia, entah orang tuamu membesarkanmu dengan cermat, atau merawatmu dengan baik atau tidak, bagaimanapun juga, mereka hanya memenuhi tanggung jawab dan kewajiban mereka. Apa pun alasan mereka membesarkanmu, itu adalah tanggung jawab mereka—karena mereka telah melahirkanmu, mereka harus bertanggung jawab atas dirimu. Berdasarkan hal ini, dapatkah semua yang orang tuamu lakukan bagimu dianggap sebagai kebaikan? Tidak bisa, bukan? (Ya.) Bahwa orang tuamu memenuhi tanggung jawab mereka terhadapmu, itu tidak dianggap sebagai kebaikan, jadi jika mereka memenuhi tanggung jawab mereka terhadap bunga atau tanaman, menyirami dan memupuknya, apakah itu dianggap sebagai kebaikan? (Tidak.) Ini, terlebih lagi, tidak dapat dianggap sebagai kebaikan. Bunga dan tanaman tumbuh lebih subur di luar ruangan. Jika tumbuhan ditanam di tanah, mendapatkan angin, sinar matahari, dan air hujan, tumbuhan itu akan tumbuh subur. Tumbuhan yang ditanam di pot dalam ruangan tidak akan tumbuh sesubur di luar ruangan, tetapi di mana pun tumbuhan itu berada, tumbuhan itu hidup, bukan? Di mana pun tumbuhan berada, itu sudah ditetapkan oleh Tuhan. Engkau adalah makhluk hidup, dan Tuhan bertanggung jawab atas setiap kehidupan, memungkinkannya untuk bertahan hidup, dan mengikuti hukum yang harus dipatuhi oleh semua makhluk hidup. Namun, sebagai seorang manusia, engkau hidup di lingkungan tempat orang tuamu membesarkanmu, jadi engkau harus bertumbuh dan berada di lingkungan tersebut. Dalam skala besar, engkau hidup di lingkungan itu karena penetapan Tuhan; dalam skala kecil, engkau hidup di lingkungan itu karena orang tuamu membesarkanmu, bukan? Bagaimanapun juga, dengan membesarkanmu, orang tuamu sedang memenuhi suatu tanggung jawab dan kewajiban. Membesarkanmu menjadi orang dewasa adalah kewajiban dan tanggung jawab mereka, dan ini tidak dapat disebut kebaikan” (Firman, Jilid 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Cara Mengejar Kebenaran (17)”). “Ada pepatah di dunia orang tidak percaya yang berbunyi: ‘Gagak membalas budi kepada induknya dengan memberi mereka makan, dan domba berlutut untuk menerima susu dari induknya’. Ada juga pepatah yang ini: ‘Orang yang tidak berbakti lebih rendah daripada binatang buas’. Betapa terdengar muluk-muluknya semua pepatah ini! Sebenarnya, fenomena yang disebutkan dalam pepatah pertama, bahwa gagak membalas budi kepada induknya dengan memberi mereka makan, dan domba berlutut untuk menerima susu dari induknya, memang benar-benar ada, ini adalah fakta. Namun, hal tersebut hanyalah fenomena di dunia binatang, semacam aturan yang telah Tuhan tetapkan bagi berbagai makhluk hidup yang dipatuhi oleh segala jenis makhluk hidup, termasuk manusia. Fakta bahwa semua jenis makhluk hidup mematuhi aturan ini makin menunjukkan bahwa semua makhluk hidup diciptakan oleh Tuhan. Tidak ada makhluk hidup yang dapat melanggar aturan ini, dan tidak ada makhluk hidup yang mampu melampauinya. Bahkan karnivor yang relatif ganas seperti singa dan harimau pun mengasuh keturunan mereka dan tidak menggigit mereka sebelum mereka menjadi dewasa. Ini adalah naluri binatang. Apa pun spesies mereka, baik mereka ganas maupun jinak dan lembut, semua binatang memiliki naluri ini. Segala jenis makhluk, termasuk manusia, hanya dapat terus berkembang biak dan bertahan hidup dengan mematuhi naluri dan aturan ini. Jika mereka tidak mematuhi aturan ini, atau tidak memiliki aturan dan naluri ini, tidak mungkin mereka dapat berkembang biak dan bertahan hidup. Rantai biologis tidak akan ada, dan dunia ini pun tidak akan ada. Bukankah benar demikian? (Benar.) Gagak membalas budi kepada induknya dengan memberi mereka makan, dan domba berlutut untuk menerima susu dari induknya memperlihatkan dengan tepat bahwa dunia binatang mematuhi aturan semacam ini. Semua jenis makhluk hidup memiliki naluri ini. Begitu keturunan dilahirkan, mereka dirawat dan diasuh oleh induk betina atau binatang jantan dari spesies tersebut sampai mereka menjadi dewasa. Semua jenis makhluk hidup mampu memenuhi tanggung jawab dan kewajiban mereka kepada keturunan mereka, dengan sungguh-sungguh dan patuh membesarkan generasi berikutnya. Inilah yang terlebih lagi harus manusia lakukan. Manusia sendiri menyebut dirinya binatang yang lebih tinggi. Jika mereka tidak mampu mematuhi aturan ini, dan tidak memiliki naluri ini, berarti manusia lebih rendah daripada binatang, bukan? Oleh karena itu, sebanyak apa pun orang tuamu mengasuhmu saat mereka membesarkanmu, dan sebanyak apa pun mereka memenuhi tanggung jawab mereka kepadamu, mereka hanya melakukan apa yang sudah seharusnya mereka lakukan dalam lingkup kemampuan manusia ciptaan—ini adalah naluri mereka” (Firman, Jilid 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Cara Mengejar Kebenaran (17)”).

Setelah aku membaca firman Tuhan, hatiku terasa sedikit lebih terang. Merawat anak adalah naluri alami yang Tuhan tanamkan pada makhluk hidup dan juga merupakan hukum kehidupan yang Tuhan tetapkan, dan itu juga merupakan tanggung jawab dan kewajiban orang tua. Baik itu binatang buas maupun makhluk yang lembut, semua mengikuti hukum seperti itu. Orang tua yang memilih untuk memiliki anak harus memikul tanggung jawab dan kewajiban untuk membesarkan dan merawat anak-anak mereka. Ini adalah pilihan sadar yang dibuat oleh orang tua, bukan sesuatu yang dipaksakan oleh orang lain. “Gagak membalas budi kepada induknya dengan memberi mereka makan, dan domba berlutut untuk menerima susu dari induknya” hanyalah sebuah hukum dan prinsip yang ditetapkan oleh Tuhan untuk makhluk-makhluk ini, sebuah naluri alami, dan bukan seperti yang diajarkan orang, bahwa binatang tahu cara menghormati atau membalas budi induknya. Tuhan telah menganugerahi berbagai makhluk dengan naluri untuk memelihara dan merawat anak-anak mereka sehingga semua makhluk, termasuk manusia, dapat berkembang biak. Di permukaan, tampaknya orang tua merawat dan membesarkan anak-anak mereka, tetapi pada kenyataannya, Tuhanlah yang berdaulat dan mengatur nasib setiap orang. Aku jadi teringat akan sesuatu yang pernah dikatakan ibuku. Sebelum aku lahir, dia sudah punya dua anak perempuan, tetapi yang lebih muda tiba-tiba sakit dan meninggal dunia saat berusia 3 tahun, dan baru bertahun-tahun kemudian, setelah ibuku tetap tidak dapat mengatasi rasa sakit karena kehilangan putrinya, dia melahirkanku. Kakak perempuanku, yang belum pernah kutemui, juga dirawat oleh ibuku dengan segenap hati, tetapi dia meninggal secara tragis di usia muda, sementara aku bisa tumbuh sehat hingga hari ini. Meskipun kami memiliki ibu yang sama, nasib kami sangat berbeda. Ini semakin membuatku melihat bahwa nasib manusia berada di bawah kedaulatan Tuhan, dan bahwa orang tua hanya dapat bertanggung jawab untuk membesarkan dan merawat anak-anak mereka, tetapi mereka tidak dapat mengendalikan atau mengubah nasib anak-anak mereka. Ini karena nasib manusia sepenuhnya berada di bawah kedaulatan dan pengaturan Tuhan. Aku teringat bagaimana aku menghadapi begitu banyak kesulitan dan kemunduran di tahun-tahun sejak meninggalkan rumah. Ada begitu banyak saat ketika aku merasa tidak bisa melanjutkan, dan Tuhanlah yang terus membimbing dan menolongku. Aku ingat suatu saat ketika keadaanku sangat buruk, tetapi Tuhan, melalui saudara-saudari, dengan sabar mempersekutukan kebenaran denganku, menolong dan mendukungku, dan baru saat itulah hatiku yang mati rasa perlahan mulai terbangun, dan aku mulai merenungkan diriku sendiri dan kembali kepada Tuhan. Tuhan dengan cermat mengatur berbagai orang, peristiwa, dan hal-hal sesuai dengan kebutuhanku, tidak hanya menyediakan kebutuhan materiku tetapi terlebih lagi bertanggung jawab atas hidupku. Memikirkan kasih Tuhan, hatiku benar-benar terharu. Tetapi aku telah dipengaruhi dan ditipu oleh kekeliruan, menganggap semua yang telah kuterima dari Tuhan, sejak kecil, sebagai hasil usaha ibuku, berpikir bahwa tanpa perawatan ibuku, aku tidak akan menjadi seperti sekarang ini. Aku bahkan bertekad untuk membalas kebaikan ibuku yang telah membesarkanku, dan aku bahkan ingin melepaskan tugasku untuk pulang merawatnya. Ini tidak hanya memengaruhi keadaanku sendiri tetapi juga hasil dari tugasku. Jika bukan karena penyingkapan firman Tuhan, aku akan tetap terus memercayai gagasan yang keliru ini, dan pada saat itu, aku akan merusak kesempatanku untuk diselamatkan, dan akan terlambat untuk menyesal. Menyadari hal ini, hatiku dipenuhi kelegaan.

Kemudian, aku membaca satu bagian lagi dari firman Tuhan, dan aku menjadi lebih jelas tentang bagaimana memperlakukan orang tua. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Orang tuamu bukanlah krediturmu—artinya, engkau tidak boleh selalu merenungkan bagaimana engkau harus membalas budi kepada mereka hanya karena mereka telah menghabiskan waktu begitu lama untuk membesarkanmu. Jika engkau tidak mampu membalas budi kepada mereka, jika engkau tidak memiliki kesempatan atau keadaan yang tepat untuk membalas budi, engkau akan selalu merasa sedih dan bersalah, sampai-sampai engkau bahkan akan merasa sedih setiap kali melihat seseorang sedang bersama orang tuanya, merawat, atau melakukan beberapa hal saat berbakti kepada orang tuanya. Tuhan menetapkan orang tuamu untuk membesarkanmu, memungkinkanmu untuk bertumbuh menjadi dewasa, bukan agar engkau menghabiskan hidupmu untuk membalas mereka. Engkau memiliki tanggung jawab dan kewajiban yang harus kaupenuhi dalam hidup ini, jalan yang harus kautempuh, dan engkau memiliki kehidupanmu sendiri. Dalam hidup ini, engkau tidak perlu mengerahkan segenap tenagamu untuk membalas kebaikan orang tuamu. Ini hanyalah sesuatu yang menemanimu dalam hidupmu dan berada di jalan hidupmu. Dalam hal kemanusiaan dan hubungan emosional, ini adalah sesuatu yang tak dapat kauhindari. Namun, mengenai hubungan seperti apa yang ditakdirkan ada di antaramu dan orang tuamu, apakah engkau akan dapat hidup bersama mereka seumur hidupmu, atau apakah engkau akan hidup terpisah dari mereka, dan tidak ditakdirkan untuk tetap berhubungan dengan mereka, ini tergantung pada pengaturan dan penataan Tuhan. Jika Tuhan telah mengatur dan menata bahwa engkau akan tinggal di tempat yang berbeda dengan orang tuamu selama kehidupan ini, bahwa engkau akan tinggal sangat jauh dari mereka, dan tidak dapat sering hidup bersama, maka bagimu, memenuhi tanggung jawabmu kepada mereka hanyalah semacam keinginan. Jika Tuhan telah mengatur agar engkau tinggal sangat dekat dengan orang tuamu dalam kehidupan ini, dan engkau dapat berada di sisi mereka, maka memenuhi sedikit tanggung jawabmu kepada orang tuamu, dan sedikit berbakti kepada mereka adalah hal yang harus kaulakukan dalam hidup ini. Tidak ada yang perlu dikritik mengenai hal ini. Namun, jika engkau dan orang tuamu tinggal di tempat yang berbeda, dan tidak ada kesempatan bagimu atau keadaanmu tidak memungkinkan untuk berbakti kepada mereka, engkau tidak perlu menganggapnya sebagai hal yang memalukan. Engkau tidak perlu merasa malu untuk menghadapi orang tuamu karena engkau tidak dapat berbakti kepada mereka, itu hanyalah karena keadaanmu tidak memungkinkanmu untuk melakukannya. Sebagai anak, engkau harus mengerti bahwa orang tuamu bukanlah krediturmu. Ada banyak hal yang harus kaulakukan dalam hidup ini. Semuanya adalah hal-hal yang harus dilakukan oleh makhluk ciptaan yang telah dipercayakan kepadamu oleh Tuhan Sang Pencipta dan tidak ada kaitannya dengan membalas kebaikan orang tuamu. Menunjukkan bakti kepada orang tuamu, membalas budi dan kebaikan mereka. Semua ini tidak ada kaitannya dengan misi hidupmu. Dapat juga dikatakan bahwa tidaklah wajib bagimu untuk menunjukkan baktimu kepada orang tuamu, membalas budi, atau memenuhi tanggung jawabmu kepada mereka. Sederhananya, engkau dapat melakukannya dan memenuhi sedikit tanggung jawabmu jika keadaanmu memungkinkan; apabila tidak memungkinkan, engkau tidak perlu memaksakan diri untuk melakukannya. Ketika engkau tidak mampu memenuhi tanggung jawab berbakti kepada orang tuamu, itu bukan sesuatu yang mengerikan, ini hanya akan sedikit bertentangan dengan hati nuranimu, moralitas manusia, dan gagasan manusia. Namun setidaknya, hal ini tidak bertentangan dengan kebenaran, dan Tuhan tidak akan menghukummu karenanya. Setelah engkau memahami kebenaran, hati nuranimu tidak akan menuduhmu dalam hal ini” (Firman, Jilid 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Cara Mengejar Kebenaran (17)”). Dari firman Tuhan, aku mengerti bahwa setiap orang datang ke dunia ini dengan misinya masing-masing, dan bahwa berbakti kepada orang tua dan membalas kebaikan mereka yang telah membesarkan kita tidak ada hubungannya dengan misi seseorang. Jika kita tinggal bersama orang tua kita, maka merawat dan berbakti kepada mereka dengan kemampuan terbaik kita adalah apa yang harus kita lakukan. Tetapi jika situasi tidak memungkinkan dan kita tidak bisa tinggal bersama orang tua kita, kita tidak seharusnya merasa bersalah atau berutang budi kepada mereka karena tidak dapat merawat mereka, dan sebaliknya kita harus mengutamakan tugas kita. Aku pernah ditangkap polisi karena memberitakan Injil, dan sekarang aku punya catatan kriminal. Aku berpikir dalam hati, “Jika aku kembali sekarang, itu sama saja dengan masuk ke dalam perangkap. Jangankan merawat mamaku, bahkan keselamatan pribadiku pun mungkin terancam.” Mengingat keadaan ini, aku tidak bisa pulang, jadi aku harus menenangkan hatiku dan melaksanakan tugasku dengan benar. Inilah yang terpenting. Seiring bertambahnya usia mamaku, sakit dan kematian adalah bagian normal dari kehidupan. Aku tidak dapat merawatnya atau berbakti kepadanya, dan meskipun aku merasa sedikit menyesal, aku bersedia untuk tunduk pada kedaulatan dan pengaturan Tuhan. Tuhan telah menetapkan nasib setiap orang, dan kelahiran, penuaan, penyakit, dan kematian semuanya ada di tangan Tuhan. Tidak peduli seberapa besar aku khawatir dan cemas padanya, bahkan jika aku menemani dan merawatnya, aku takkan bisa mengubah nasib mamaku. Setelah aku memahami semua ini, aku berdoa kepada Tuhan, “Tuhan, penyakit ibuku ada di tangan-Mu, dan apakah dia hidup atau mati ada di tangan-Mu. Jumlah tahun hidupnya telah Engkau takdirkan, dan aku bersedia memercayakan ibuku ke dalam tangan-Mu. Apa pun hasilnya, aku bersedia menerima dan tunduk pada pengaturan dan penataan-Mu.” Setelah berdoa, hatiku terasa jauh lebih tenang dan bebas, dan aku tidak lagi mengkhawatirkan masalah ini. Aku dapat menenangkan hatiku dan melaksanakan tugasku. Syukur kepada Tuhan!


40. Aku Tidak Menyesal Tidak Mengikuti Ujian Masuk Sekolah Pascasarjana

Sejak aku kecil, orang tuaku mendidikku tentang pentingnya belajar dengan giat. Kata mereka, aku hanya bisa mendapatkan pekerjaan yang baik jika punya gelar yang bagus, dan hanya dengan begitu, aku bisa menjalani sisa hidupku tanpa perlu khawatir soal sandang dan pangan, serta dipandang tinggi oleh orang lain. Ayahku sering menjadikan dirinya sebagai contoh. Dia bilang, dialah orang pertama di desanya yang masuk universitas, dan itulah yang membuatnya bisa meninggalkan desa dan datang ke kota. Sekarang dia duduk di kantor ber-AC, minum teh, berpenghasilan tinggi, dan menikmati tunjangan yang bagus. Semua ini dia dapatkan berkat gelarnya. Kemudian, ibuku mulai percaya kepada Tuhan. Dia sering menceritakan kisah-kisah Alkitab kepadaku dan memintaku membaca firman Tuhan. Aku pun tahu bahwa Tuhan selalu berada di sisi kita, menjaga dan melindungi kita, dan bahwa Dia sekarang sedang mengungkapkan kebenaran untuk menyelamatkan kita. Aku merasa sangat bahagia dan bersedia percaya kepada Tuhan. Ibuku bersekutu denganku bahwa percaya kepada Tuhan adalah hal terpenting dalam hidup, dan bahwa aku harus memperlakukannya dengan serius. Namun, aku tidak bisa memahaminya, dan aku justru lebih setuju dengan pandangan ayahku bahwa “Segala sesuatu bernilai rendah, hanya pendidikan yang mulia”. Aku percaya bahwa hanya dengan mendapatkan gelar yang lebih tinggi, aku bisa memiliki kehidupan yang baik, menonjol dari orang banyak, serta membuat orang lain iri dan hormat kepadaku: Belajar adalah hal terpenting dalam hidupku. Rencana hidupku adalah masuk universitas dengan lancar, lalu menempuh pendidikan magister, doktor, dan pascadoktoral, dan akhirnya menjadi seorang profesor, sehingga aku menjadi orang yang paling menonjol di antara kerabat dan teman-temanku, serta menjadi teladan bagi anak-anak mereka. Lalu aku akan membawa kehormatan bagi keluargaku dan aku akan menjalani hidup tanpa penyesalan. Sejak sekolah dasar, hampir setiap pagi aku terbangun oleh suara kaset bahasa Inggris, dan selama liburan, ayahku tidak pernah membiarkanku pergi bermain. Dia juga mendaftarkanku ke kelas bimbingan belajar pada akhir pekan serta selama liburan musim dingin dan musim panas. Meskipun aku merasa sangat lelah, aku merasa bahwa inilah yang seharusnya kulakukan, dan setiap kali aku melakukan sesuatu yang menunda waktu belajarku, aku merasa bersalah.

Agar aku bisa masuk ke universitas yang lebih baik, ayahku menghabiskan banyak uang untuk memindahkanku dari sekolah menengah di kota kabupaten ke sekolah di ibu kota provinsi. Di sekolah ini, jika kau masuk peringkat dua ratus teratas dalam ujian penerimaan langsung setiap semester, kau bisa langsung diterima di universitas-universitas unggulan seperti Tsinghua, Peking, dan Tongji. Namun, masuk ke sekolah ini tidaklah mudah; kau harus lulus ujian masuk. Agar aku bisa masuk ke sekolah ini tanpa masalah, ayahku kembali menghabiskan banyak uang untuk mendaftarkanku ke bimbingan belajar privat. Aku mengikuti kelas sejak membuka mata di pagi hari hingga tidur di malam hari. Aku bahkan bermimpi tertimpa rumus-rumus dan huruf-huruf. Aku merasa tertekan dan tak berdaya, tetapi yang bisa kulakukan untuk melampiaskan perasaanku hanyalah menangis, lalu terus melangkah maju. Akhirnya aku berhasil masuk ke sekolah itu, persis seperti yang kuinginkan. Setelah aku pindah, aku melihat bahwa persaingan di antara para siswa di sekolah ini benar-benar sengit. Semua orang berjuang untuk masuk ke peringkat dua ratus teratas demi mengamankan tempat penerimaan langsung. Di lingkungan seperti itu, aku merasakan banyak tekanan dan tidak berani bersantai sama sekali. Aku bergadang untuk belajar setiap malam, tidak berani tidur sebelum jam satu atau dua pagi, dan bangun sedikit terlambat di akhir pekan terasa seperti dosa. Aku sering berpikir: Akankah hari-hari yang sangat melelahkan ini berakhir? Namun, kemudian aku berpikir, “Jika aku tidak bekerja keras sekarang dan gagal masuk ke universitas yang bagus, lalu akhirnya dipandang rendah karena tidak diterima, aku akan lebih menyesalinya. Begitu aku masuk ke universitas yang bagus, semuanya akan baik-baik saja.” Saat aku memikirkan hal ini, secercah harapan muncul di hatiku. Namun, tak kusangka, aku hanya berhasil masuk ke perguruan tinggi sarjana biasa. Aku sangat kecewa. Terutama, aku merasa sangat malu ketika bertemu dengan beberapa teman sekelas di perguruan tinggi ini yang dulu bersekolah di kota kabupatenku dan memiliki nilai yang lebih buruk dariku. “Aku bahkan pindah ke sekolah menengah yang bagus hanya untuk masuk ke universitas yang bagus, tetapi pada akhirnya, aku tidak diterima. Mereka pasti mentertawakanku, mengatakan bahwa hanya inilah kemampuanku, dan bahwa aku tidak lebih baik dari mereka, bukan?” Jadi, aku menetapkan tujuan hidup yang baru: “Aku gagal masuk universitas terkemuka untuk gelar sarjanaku, jadi aku akan masuk universitas unggulan untuk gelar magisterku! Saat aku punya gelar yang lebih tinggi, semua teman dan kerabatku pasti akan mengakuiku. Betapa mulianya itu!” Memikirkan hal itu membuatku sangat termotivasi. Setelah itu, setiap kali ada waktu, aku pergi ke perpustakaan untuk belajar. Saat ada kelas bimbingan belajar untuk ujian masuk sekolah pascasarjana di sekolah, aku juga mendaftar lebih awal. Waktu itu, aku menghadiri pertemuan dua kali seminggu. Aku bisa mendapatkan sesuatu dari setiap pertemuan, dan aku juga suka menghadirinya. Seorang saudari yang menghadiri pertemuan bersamaku adalah adik kelasku. Dia punya rasa terbeban yang besar dalam tugasnya dan bahkan dipilih sebagai pemimpin gereja. Dia menggunakan waktunya sebanyak mungkin untuk pertemuan dan tugasnya, tetapi aku tidak bisa. Aku merasa bahwa belajar adalah hal terpenting dalam hidup, jadi aku mendedikasikan lebih banyak waktu luangku untuk mempersiapkan ujian masuk sekolah pascasarjana. Kemudian, aku dipilih sebagai diaken penyiraman, dan jumlah pertemuan yang kuhadiri setiap minggu juga sedikit bertambah. Aku menyelesaikan dengan sungguh-sungguh setiap tugas yang diatur pemimpin untukku. Namun, karena aku masih mengikuti kelas persiapan ujian masuk sekolah pascasarjana, waktu untuk tugasku jadi berkurang. Selama pertemuan, jika saudara-saudariku punya masalah, aku ingin bersekutu untuk menyelesaikannya dengan cepat supaya aku bisa menghemat lebih banyak waktu untuk mempersiapkan ujian. Terkadang, saat pertemuan hampir berakhir, aku melihat saudara-saudariku ingin lanjut bersekutu, dan aku juga ingin berkumpul lebih lama lagi, tetapi kemudian aku teringat bahwa aku sudah tertinggal dalam pelajaran hari itu, dan jika aku melanjutkan pertemuan, aku akan makin tertinggal dan itu akan memengaruhi keberhasilanku dalam ujian, jadi aku mencari alasan untuk pergi. Setelahnya, aku merasa tertegur dalam hati, tetapi kemudian aku memikirkan bagaimana orang lain akan memandang rendah diriku jika aku gagal dalam ujian masuk sekolah pascasarjana, jadi aku menekan perasaan tertegur itu.

Pada tanggal 26 Agustus 2016, aku dipilih sebagai pemimpin gereja. Ketika hasil ini diumumkan, ada rasa senang bercampur khawatir di hatiku. Aku senang karena dipilih sebagai pemimpin gereja berarti aku akan punya lebih banyak kesempatan untuk berlatih. Aku khawatir karena pada paruh kedua tahun itu, aku akan berada di tahun keempat universitas, dan ujian masuk sekolah pascasarjana nasional sudah di depan mata. Aku sudah belajar giat selama bertahun-tahun demi ujian ini, dan beberapa bulan terakhir ini adalah waktu yang krusial untuk persiapan. Jika aku tidak lulus, aku akan dicap sebagai “kandidat yang gagal” atau “pengulang”. Betapa memalukannya itu! Selain itu, masuk sekolah pascasarjana adalah langkah penting dalam perjalananku mencapai tujuan hidupku yang mulia. Jika masuk sekolah pascasarjana saja tidak bisa, bagaimana aku bisa mendapatkan gelar yang lebih tinggi? Untuk apa aku bergadang dan belajar giat selama bertahun-tahun ini? Bukankah untuk mendapatkan gelar yang lebih tinggi? Jika saat ini aku menerima tugas sebagai pemimpin gereja, aku perlu berpartisipasi dalam lebih banyak pekerjaan gereja, dan aku tidak akan punya waktu atau tenaga untuk mempersiapkan ujian masuk sekolah pascasarjana. Bisa dibilang aku akan merelakan masa depanku, dan akibatnya, aku akan menyandang gelar “sarjana” selamanya. Sekarang, lulusan universitas ada di mana-mana. Aku tidak akan punya keunggulan apa pun dalam mencari pekerjaan. Jika aku tidak bisa mendapatkan pekerjaan yang bagus, bagaimana aku bisa menonjol dan membawa kehormatan bagi keluargaku? Aku tidak ingin dipandang rendah selamanya, jadi aku menyatakan bahwa aku tidak bersedia menjadi pemimpin. Setelah mendengar kekhawatiranku, pengkhotbah membacakanku satu bagian firman Tuhan, yang menggerakkan hatiku. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Jika engkau adalah orang yang memikirkan maksud Tuhan, engkau akan mengembangkan beban sejati bagi gereja. Sebenarnya, alih-alih menyebutnya beban bagi gereja, lebih tepat menyebutnya sebagai beban yang kautanggung bagi hidupmu sendiri, karena tujuan dari beban yang engkau kembangkan bagi gereja ini dimaksudkan agar engkau menggunakan pengalaman semacam itu untuk disempurnakan oleh Tuhan. Oleh sebab itu, barang siapa memikul beban terberat bagi gereja dan barang siapa terbeban untuk memiliki jalan masuk kehidupan—merekalah yang akan menjadi orang-orang yang disempurnakan oleh Tuhan. Sudahkah engkau melihatnya dengan jelas? Jika gereja tempatmu berada tercerai berai bagai pasir, tetapi engkau tak merasa khawatir maupun cemas, dan engkau bahkan menutup mata saat saudara-saudarimu tidak makan dan minum firman Tuhan dengan normal, berarti engkau tidak memikul beban. Orang-orang semacam ini bukanlah jenis orang yang disukai oleh Tuhan. Mereka yang disukai-Nya selalu lapar dan haus akan kebenaran serta memikirkan maksud-Nya. Dengan demikian, engkau harus memperhatikan beban Tuhan sekarang juga; jangan tunggu watak kebenaran Tuhan tersingkap bagi seluruh umat manusia, baru engkau mau memperhatikan beban-Nya. Bukankah semuanya sudah terlambat saat itu? Sekarang adalah kesempatan bagus untuk disempurnakan oleh Tuhan. Jika membiarkan kesempatan ini berlalu begitu saja, engkau akan menyesalinya seumur hidup, sama seperti Musa yang tidak dapat memasuki tanah perjanjian Kanaan dan menyesalinya sepanjang sisa hidupnya, serta meninggal dengan penyesalan mendalam. Begitu Tuhan menyingkapkan watak kebenaran-Nya kepada seluruh umat manusia, engkau akan dipenuhi penyesalan. Bahkan jika Tuhan tidak menghajarmu, engkau akan menghajar dirimu sendiri karena penyesalan mendalam. Sebagian orang tidak yakin akan hal ini, tetapi jika engkau tidak percaya, tunggu dan lihat saja. Ada sebagian orang yang satu-satunya tujuannya adalah untuk menggenapi firman ini. Bersediakah engkau mengorbankan dirimu demi firman ini?” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Pikirkan Maksud Tuhan Agar Dapat Mencapai Kesempurnaan”). Setelah membaca firman Tuhan, aku menyadari bahwa sekarang adalah saat yang krusial di mana Tuhan menyempurnakan orang-orang, dan Tuhan menyempurnakan orang-orang melalui pelaksanaan tugas mereka. Sebagai seorang pemimpin, aku akan dapat berinteraksi dengan lebih banyak saudara-saudari dan menghadapi lebih banyak masalah. Semua masalah ini perlu diselesaikan dengan mencari kebenaran, dan makin banyak masalah yang kuselesaikan, makin banyak kebenaran yang akan kupahami. Dalam proses melaksanakan tugasku, aku akan memperlihatkan banyak watak yang rusak. Dengan mencari kebenaran, perspektif keliru di balik pengejaranku akan dibetulkan, dan watak rusakku lambat laun akan teratasi. Proses ini juga merupakan proses penyucian. Tanpa melaksanakan tugas, kau tidak bisa mendapatkan kebenaran, dan kau juga akan kehilangan kesempatan untuk disucikan dan memperoleh keselamatan. Aku menyadari bahwa jika aku tidak memanfaatkan kesempatan ini, dan pada saat pekerjaan Tuhan berakhir aku belum memperlengkapi diriku dengan banyak kebenaran, lalu watak rusakku belum berubah, pada akhirnya aku akan dihancurkan, dan saat itu sudah terlambat untuk menyesal. Aku berpikir bahwa, selama periode ini, dengan memperlengkapi diriku dengan kebenaran tentang visi melalui pelaksanaan tugasku, aku telah memahami tujuan pekerjaan pengelolaan Tuhan, makna pekerjaan penghakiman Tuhan, dan memperoleh sedikit pengetahuan tentang pekerjaan Tuhan. Selain itu, ketika berbagai hal menimpaku sebelumnya, aku tidak tahu bagaimana merenungkan diriku sendiri. Aku selalu mengira kemanusiaanku baik, dan bahwa aku jujur serta baik hati. Namun, melalui pengungkapan firman Tuhan dan fakta-fakta yang tersingkap, akhirnya aku menyadari bahwa aku memiliki motif tersembunyi dalam membayar harga dan mengorbankan diri, bahwa aku mencoba tawar-menawar dengan Tuhan, dan bahwa aku sama sekali bukan orang yang jujur. Seandainya aku tidak melaksanakan tugas, aku tidak akan pernah memperoleh pengetahuan ini atau mendapatkan hasil-hasil ini. Hari itu, aku telah dipilih sebagai pemimpin, dan Tuhan berharap aku akan memahami lebih banyak kebenaran dengan melaksanakan tugasku. Tuhan ingin menyelamatkanku, tetapi aku tidak tahu apa yang baik untukku. Aku hanya mempertimbangkan apakah aku bisa dipandang tinggi oleh orang lain di masa depan, dan apakah aku bisa menonjol dari orang banyak serta membawa kehormatan bagi keluargaku. Aku ingin menepis kesempatan yang Tuhan berikan kepadaku untuk disempurnakan. Aku benar-benar picik, bodoh, dan bebal! Kemudian aku teringat bagaimana, selama periode melaksanakan tugas penyiraman, saudara-saudariku berharap ada lebih banyak pertemuan dan persekutuan, tetapi aku hanya berpikir untuk buru-buru kembali mempersiapkan ujianku, dan sama sekali tidak memikirkan pekerjaan gereja. Aku benar-benar sangat egois dan tidak punya kemanusiaan!

Aku selalu percaya bahwa memiliki tingkat pendidikan yang tinggi dan gelar yang lebih tinggi akan menjamin masa depan yang baik dan kehidupan yang nyaman untukku. Namun, apakah pandangan ini benar-benar dapat dipertahankan? Suatu hari, aku membaca firman Tuhan ini: “Sebagian orang memilih jurusan yang bagus di perguruan tinggi dan akhirnya mendapatkan pekerjaan yang memuaskan setelah lulus, mengambil langkah pertama yang penuh kemenangan dalam perjalanan hidup mereka. Sebagian orang belajar dan menguasai banyak keterampilan berbeda, tetapi tidak pernah menemukan pekerjaan yang sesuai dengan mereka atau tidak pernah menemukan posisi mereka, apalagi memiliki karier; di awal perjalanan hidupnya, mereka mendapati diri mereka selalu terhalang di setiap langkah, tertimpa berbagai kesulitan, prospek mereka suram, dan kehidupan mereka tak menentu. Sebagian orang sangat rajin dalam studi mereka, tetapi selalu nyaris meraih namun kehilangan kesempatan untuk mengenyam pendidikan yang lebih tinggi; mereka seakan ditakdirkan untuk tak pernah mencapai kesuksesan, aspirasi pertama dalam perjalanan hidup mereka telah menguap begitu saja. Tanpa mengetahui apakah jalan di depan mereka mulus atau berbatu, mereka merasakan untuk pertama kalinya betapa nasib manusia dipenuhi berbagai variabel, dan karenanya mereka memandang hidup ini dengan harapan dan ketakutan. Sebagian orang, walaupun tidak berpendidikan tinggi, menulis buku dan mencapai sedikit ketenaran; sebagian orang, meski nyaris buta huruf, mampu menghasilkan uang dalam berbisnis dan karenanya mampu menyokong diri mereka sendiri .... Pekerjaan yang orang pilih, bagaimana orang mencari nafkah: apakah orang memiliki kendali mengenai apakah mereka mengambil pilihan yang baik atau buruk dalam hal-hal ini? Apakah hal-hal ini selaras dengan keinginan dan keputusan orang? Kebanyakan orang memiliki keinginan berikut: bekerja lebih sedikit tetapi berpenghasilan lebih banyak, tidak berjerih lelah di bawah terik matahari dan hujan, berpakaian bagus, tampak gemilang dan bersinar ke mana pun mereka pergi, berkedudukan lebih tinggi dibanding orang lain, dan membawa kehormatan bagi leluhur mereka. Manusia mengharapkan kesempurnaan, tetapi saat mereka mengambil langkah pertama dalam perjalanan hidupnya, mereka berangsur-angsur menyadari betapa tidak sempurnanya nasib manusia, dan untuk pertama kalinya mereka benar-benar memahami fakta bahwa, meskipun orang dapat membuat rencana yang berani untuk masa depannya dan meskipun orang dapat memiliki banyak khayalan yang liar, tidak seorang pun yang punya kemampuan atau kuasa untuk mewujudkan impian mereka sendiri, dan tidak seorang pun mampu untuk mengendalikan masa depan mereka. Akan selalu ada jarak antara mimpi seseorang dan kenyataan yang harus dihadapinya; segala sesuatu tidak pernah menjadi seperti yang orang inginkan, dan dihadapkan pada kenyataan seperti itu, orang tidak akan pernah mencapai kepuasan atau rasa cukup. Sebagian orang akan melakukan apa pun yang terbayangkan oleh mereka, akan mengerahkan segala upaya dan mengorbankan banyak hal demi penghidupan dan masa depan mereka, dalam upaya mengubah nasib mereka sendiri. Namun, pada akhirnya, sekalipun mereka dapat mewujudkan mimpi dan keinginan mereka melalui kerja keras mereka sendiri, mereka tidak pernah bisa mengubah nasib mereka, dan segigih apa pun mereka berusaha, mereka tidak pernah dapat melampaui nasib yang telah ditentukan bagi mereka. Apa pun perbedaan dalam kemampuan dan kecerdasan mereka, dan apakah mereka memiliki tekad atau tidak, semua orang adalah setara di hadapan nasib, yang tidak membedakan antara yang besar dan yang kecil, yang tinggi dan yang rendah, yang terpandang dan yang hina. Pekerjaan apa yang ditekuni seseorang, apa yang dilakukannya untuk mencari nafkah, dan seberapa banyak kekayaan yang dimilikinya dalam hidup, tidaklah ditentukan oleh orang tua mereka, bakat mereka, atau upaya dan ambisi mereka—melainkan bergantung pada penetapan Sang Pencipta” (Firman, Jilid 2, Tentang Mengenal Tuhan, “Tuhan itu Sendiri, Tuhan yang Unik III”). Setelah membaca bagian firman Tuhan ini, aku menyadari bahwa prospek dan nasib seperti apa yang dimiliki seseorang tidak ditentukan oleh jurusan apa yang mereka ambil atau gelar apa yang mereka miliki, tetapi oleh takdir Tuhan. Aku melihat orang-orang di sekitarku. Banyak yang sudah belajar dengan baik dan memperoleh gelar yang lebih tinggi, tetapi pada akhirnya mereka tidak mendapatkan pekerjaan yang bagus. Beberapa teman sekolahku punya nilai akademik yang buruk, tetapi ketika lulus, mereka kebetulan beruntung dengan adanya reformasi kebijakan dan bekerja di tempat yang bagus. Beberapa teman sekolahku yang lain masuk sekolah pascasarjana, tetapi pada akhirnya, mereka melakukan pekerjaan yang sama dengan orang-orang yang bergelar diploma. Selain itu, bisa atau tidaknya kau masuk ke sekolah yang bagus bukanlah kau yang menentukan. Contohnya adalah aku. Untuk masuk ke universitas yang bagus, aku secara khusus pindah ke sekolah menengah yang bagus dan belajar sampai larut malam setiap hari. Kupikir dengan usaha keras, aku bisa melangkah masuk ke universitas unggulan, lalu menonjol dari orang banyak dan membawa kehormatan bagi keluargaku. Namun, aku tidak pernah menyangka bahwa pada akhirnya, aku hanya masuk ke perguruan tinggi biasa. Sama halnya dengan sekarang. Jika aku ditakdirkan masuk ke sekolah pascasarjana terkemuka, aku akan masuk ke sana. Jika aku tidak ditakdirkan demikian, sekeras apa pun usaha yang kukerahkan, aku tidak akan lulus ujian. Yang bisa kulakukan hanyalah tunduk pada pengaturan dan penataan Tuhan, dan mengalami segala sesuatu dengan apa adanya sembari melaksanakan tugasku dengan baik. Setelah memikirkan hal ini, hatiku terasa lega, dan aku menerima tugas sebagai pemimpin. Setelah menjadi pemimpin, aku melihat bahwa semua hal di gereja, baik besar maupun kecil, perlu diselesaikan dengan hati-hati. Aku baru berlatih sebentar dan belum memahami prinsip-prinsipnya, dan belum tahu cara menangani banyak hal. Jadi, aku harus berusaha keras mencari prinsip dan bersekutu dengan saudara-saudariku. Pada dasarnya aku tidak punya waktu ataupun tenaga untuk mempelajari pengetahuan. Di saat yang sama, aku makin merasa bahwa menghafal pengetahuan dari buku teks membosankan dan menjemukan, dan pengetahuan ini tidak ada kegunaan praktisnya. Aku selalu harus memaksakan diri untuk menghafal hal-hal itu. Namun, melaksanakan tugasku berbeda. Melaksanakan tugasku bisa memberiku hasil nyata, dan hatiku merasa sukacita. Misalnya, dalam melaksanakan pekerjaan pembersihan gereja, aku perlu mencari kebenaran dalam aspek membedakan dan mengaitkannya dengan perilaku orang, yang bisa meningkatkan kemampuanku untuk membedakan. Aku juga sering menemui kesulitan dalam melakukan pekerjaan gereja. Aku pun berpaling kepada Tuhan untuk berdoa dan mencari, lalu menerima pencerahan dan bimbingan Tuhan. Imanku kepada Tuhan juga bertumbuh. Meskipun aku tidak melihat Tuhan dengan mata kepalaku sendiri seperti Ayub, aku bisa merasakan bahwa Tuhan ada di sisiku kapan pun dan di mana pun, dan merupakan satu-satunya sandaranku. Hatiku sangat tenang, dan perasaan puas di hatiku itu adalah sesuatu yang tidak bisa didapatkan dari mempelajari pengetahuan. Namun, setiap kali aku kembali ke universitas dan melihat semua temanku sibuk mempersiapkan ujian masuk sekolah pascasarjana, dan juga mendengar semua guru, siswa, serta orang tua membicarakan ujian masuk sekolah pascasarjana, sementara aku sibuk dengan pekerjaan gereja dan waktuku untuk mempersiapkan ujian makin berkurang, aku pun khawatir tentang apa yang akan mereka pikirkan tentangku. Apakah mereka akan berpikir aku tidak bersungguh-sungguh dalam studiku dan tidak melakukan hal-hal yang seharusnya kulakukan? Lalu aku berpikir bahwa sejak kecil, aku telah bekerja keras untuk mendapatkan gelar yang lebih tinggi. Apakah aku akan menyerah begitu saja? Kalau begitu aku tidak akan pernah punya kesempatan untuk menonjol dari orang banyak. Memikirkan hal-hal ini, hatiku masih belum bisa melepaskannya, jadi aku berdoa kepada Tuhan, “Ya Tuhan, aku selalu ingin mengejar gelar yang lebih tinggi, dan di hatiku aku masih ingin mengikuti ujian masuk sekolah pascasarjana. Aku tidak bisa sepenuhnya melepaskannya. Mohon bimbing aku untuk memahami kebenaran supaya aku tidak terpengaruh oleh masalah ujian masuk sekolah pascasarjana dan bisa melaksanakan tugasku dengan baik.”

Setelah berdoa, aku mencari firman Tuhan yang berkaitan dengan ketenaran dan keuntungan. Aku membaca firman Tuhan ini: “Selama proses orang memperoleh pengetahuan, dengan menggunakan segala macam metode, baik dengan bercerita, sekadar memberi mereka pengetahuan tertentu, atau membiarkan mereka memuaskan keinginan atau aspirasi mereka, sebenarnya ke jalan mana Iblis ingin menuntun manusia? Orang berpikir tidak ada salahnya mempelajari pengetahuan, bahwa itu sepenuhnya wajar dan dapat dibenarkan. Mengatakannya dengan cara yang terdengar menarik, menetapkan aspirasi yang tinggi atau memiliki ambisi berarti memiliki dorongan, dan ini seharusnya menjadi jalan yang benar dalam hidup. Jika orang mampu mewujudkan aspirasi mereka sendiri, atau membangun karier yang sukses dalam masa hidup mereka, bukankah itu cara hidup yang lebih mulia? Dengan demikian, orang tidak hanya dapat mengharumkan nama leluhurnya tetapi juga memiliki kesempatan untuk meninggalkan jejak bagi generasi mendatang—bukankah ini hal yang baik? Ini adalah hal yang baik di mata orang-orang duniawi, dan bagi mereka hal ini tentunya merupakan hal yang tepat dan positif. Namun, apakah Iblis, dengan motifnya yang jahat, menuntun orang ke jalan semacam ini dan hanya itu? Tentu saja tidak. Sebenarnya, sebesar apa pun aspirasi manusia, serealistis dan sepantas apa pun keinginan manusia, semua yang ingin dicapai manusia, semua yang dicari manusia, terkait erat dengan dua kata. Kedua kata ini sangat penting bagi setiap orang sepanjang hidupnya, dan itulah hal-hal yang ingin Iblis tanamkan dalam diri manusia. Apakah kedua kata ini? Kedua kata ini adalah ‘ketenaran’ dan ‘keuntungan’. Iblis menggunakan metode yang sangat lembut, metode yang sangat sesuai dengan gagasan manusia, dan yang tidak terlalu agresif, untuk membuat orang tanpa sadar menerima cara dan hukumnya untuk bertahan hidup, mengembangkan tujuan dan arah hidup mereka, dan mulai memiliki aspirasi hidup. Semuluk apa pun kedengarannya penjabaran tentang aspirasi hidup orang, aspirasi ini selalu berkisar pada ketenaran dan keuntungan. Segala sesuatu yang dikejar oleh orang hebat atau terkenal mana pun—atau, yang sebenarnya dikejar oleh semua orang—sepanjang hidup mereka, hanya berkaitan dengan dua kata ini: ‘ketenaran’ dan ‘keuntungan’. Orang mengira setelah memiliki ketenaran dan keuntungan, mereka memiliki modal untuk menikmati status yang tinggi dan kekayaan yang besar, serta menikmati hidup. Mereka mengira setelah memiliki ketenaran dan keuntungan, mereka memiliki modal untuk mencari kesenangan dan menikmati kesenangan daging dengan semaunya sendiri. Demi ketenaran dan keuntungan yang mereka inginkan ini, orang-orang tanpa sadar dan dengan senang hati menyerahkan tubuh, hati, dan bahkan semua yang mereka miliki, termasuk prospek dan nasib mereka kepada Iblis. Mereka melakukannya tanpa keraguan, tanpa sejenak pun merasa ragu, dan tanpa pernah terpikir untuk mendapatkan kembali semua yang pernah mereka miliki. Dapatkah orang tetap memegang kendali atas diri mereka sendiri setelah mereka menyerahkan diri kepada Iblis dan menjadi setia kepadanya dengan cara ini? Tentu saja tidak. Mereka sama sekali dan sepenuhnya dikendalikan oleh Iblis. Mereka telah sama sekali dan sepenuhnya tenggelam dalam rawa ini, dan tidak mampu membebaskan diri mereka. Begitu seseorang terperosok dalam ketenaran dan keuntungan, mereka tidak lagi mencari apa yang cerah, apa yang adil, atau hal-hal yang indah dan baik. Ini karena godaan ketenaran dan keuntungan terlalu besar bagi manusia, dan inilah hal-hal yang dapat dikejar orang tanpa henti sepanjang hidup mereka dan bahkan sampai selama-lamanya. Bukankah inilah situasi sebenarnya? Ada orang-orang yang akan berkata bahwa mempelajari pengetahuan tidak lebih dari membaca buku dan mempelajari beberapa hal yang belum kauketahui agar tidak ketinggalan zaman atau tertinggal oleh dunia. Pengetahuan dipelajari hanya agar engkau dapat menyediakan makanan di mejamu, demi masa depanmu sendiri, atau untuk menyediakan kebutuhan dasar. Adakah orang yang akan belajar keras selama satu dekade hanya demi kebutuhan dasar, hanya untuk menyelesaikan masalah makanan? Tidak, tidak ada yang seperti ini. Jadi, mengapa orang menderita kesukaran ini selama bertahun-tahun? Ini adalah demi ketenaran dan keuntungan. Ketenaran dan keuntungan menanti mereka di kejauhan, menarik mereka, dan mereka percaya bahwa hanya melalui kerajinan, kesukaran, dan perjuangan mereka sendiri, mereka dapat menempuh jalan yang mengarah pada ketenaran serta keuntungan, dan dengan demikian memperoleh hal-hal ini. Orang seperti itu harus menderita kesukaran-kesukaran ini demi jalan masa depan mereka sendiri, demi kesenangan masa depan mereka, dan demi mendapatkan kehidupan yang lebih baik. ... Ide-ide dan pernyataan-pernyataan ini memengaruhi generasi demi generasi; banyak orang menerima ide-ide ini, dan mereka mengejar, berjuang, dan bahkan bersedia mengorbankan hidup mereka demi memenuhi ‘aspirasi luhur’ ini. Inilah cara dan metode yang digunakan Iblis dalam memakai pengetahuan untuk merusak manusia. Jadi, setelah Iblis menuntun orang di jalan ini, apakah mereka mampu tunduk dan menyembah Tuhan? Apakah mereka mampu menerima firman Tuhan dan mengejar kebenaran? Sama sekali tidak—karena mereka telah disesatkan oleh Iblis. Sekarang, mari kita pertimbangkan hal ini: Di dalam pengetahuan, ide-ide, dan pandangan yang Iblis tanamkan dalam diri manusia, apakah terdapat kebenaran tentang ketundukan dan penyembahan kepada Tuhan? Apakah terdapat kebenaran tentang takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan? Apakah terdapat sedikit saja firman Tuhan? Apakah terdapat sesuatu di dalamnya yang berasal dari kebenaran? Sama sekali tidak—hal-hal ini sama sekali tidak ada” (Firman, Jilid 2, Tentang Mengenal Tuhan, “Tuhan itu Sendiri, Tuhan yang Unik VI”). “Demi ketenaran dan keuntungan ini, umat manusia menjauhi serta mengkhianati Tuhan dan menjadi makin jahat. Dengan cara inilah, generasi demi generasi dihancurkan di tengah ketenaran dan keuntungan Iblis. Melihat tindakan Iblis sekarang, bukankah motif berbahaya Iblis sepenuhnya patut untuk dibenci? Mungkin sekarang ini engkau semua masih belum mampu mengetahui yang sebenarnya tentang motif berbahaya Iblis karena mengira bahwa tanpa ketenaran dan keuntungan, hidup itu tidak akan ada artinya, dan orang tidak akan mampu lagi melihat arah ke depan, tidak mampu lagi melihat tujuan mereka, serta masa depan mereka akan menjadi gelap, redup, dan suram. Namun, perlahan-lahan, suatu hari nanti engkau semua akan menyadari bahwa ketenaran dan keuntungan adalah belenggu besar yang Iblis kenakan pada manusia. Ketika hari itu tiba, engkau akan sepenuhnya menentang kendali Iblis dan sepenuhnya menentang belenggu yang dibawa kepadamu oleh Iblis. Ketika engkau ingin membebaskan diri dari semua hal yang telah Iblis tanamkan dalam dirimu ini, engkau kemudian akan sepenuhnya memutuskan hubungan dengan Iblis, dan engkau akan benar-benar membenci semua yang telah Iblis bawa kepadamu. Baru setelah itulah, engkau akan memiliki kasih dan kerinduan yang sejati kepada Tuhan” (Firman, Jilid 2, Tentang Mengenal Tuhan, “Tuhan itu Sendiri, Tuhan yang Unik VI”).

Setelah membaca firman Tuhan, aku menyadari bahwa dari luar, tidak ada yang salah dengan mengejar pengetahuan, tetapi di baliknya tersembunyi niat jahat Iblis. Tuhan menciptakan manusia. Sepenuhnya wajar dan dapat dibenarkan bagi orang-orang untuk percaya kepada Tuhan dan menyembah-Nya, serta melaksanakan tugas mereka; ini adalah hal-hal positif. Namun Iblis, untuk memperebutkan orang-orang dengan Tuhan, menggunakan pengetahuan untuk menyesatkan mereka, menuntun mereka ke jalan mengejar ketenaran dan keuntungan, membuat orang menganggap pengejaran akan ketenaran dan keuntungan sebagai hal yang positif, sehingga mereka menghabiskan seluruh waktu dan tenaga mereka demi ketenaran dan keuntungan, dan sama sekali tidak berpikir untuk melaksanakan tugas mereka atau menyembah Tuhan, sehingga menjadi jauh dari Tuhan, mengkhianati Tuhan, dan akhirnya ditelan oleh Iblis. Aku teringat bahwa sejak kecil, aku telah menerima pandangan yang ditanamkan oleh ayahku, bahwa “Segala sesuatu bernilai rendah, hanya pendidikan yang mulia”. Aku percaya bahwa agar tidak dipandang rendah, aku harus giat belajar dan memperoleh gelar yang lebih tinggi. Demi ujian masuk, aku menjejalkan pengetahuan ke dalam otakku seperti robot dari pagi hingga malam setiap hari. Rasanya kepalaku hampir meledak. Tertekan dan menderita, aku tidak punya cara untuk melampiaskan perasaanku selain menangis. Meski begitu, aku tidak pernah berpikir untuk menyerah, karena aku percaya bahwa memperoleh ketenaran dan keuntungan sama dengan memiliki masa depan yang cerah. Menonjol dari orang banyak dan membawa kehormatan bagi keluargaku itu seperti umpan yang tergantung di hadapanku, menggodaku untuk menghabiskan seluruh waktu dan tenagaku. Kemudian, meskipun aku juga menghadiri pertemuan dan melaksanakan tugasku, yang kupikirkan dalam benakku adalah bagaimana menyisihkan lebih banyak waktu untuk belajar. Aku tidak berniat untuk mengatasi kesulitan dan masalah saudara-saudariku, takut itu akan menyita waktu belajarku. Saudara-saudari memilihku sebagai pemimpin, yang merupakan kesempatan yang diberikan Tuhan untuk berlatih, supaya aku bisa mendapatkan kebenaran dan bertumbuh dalam hidup. Namun, aku ingin menolak. Aku menganggap pengejaran akan ketenaran dan keuntungan sebagai hal yang positif, dan bersedia membayar harga berapa pun untuk mendapatkannya. Namun, ketika aku tidak melaksanakan tugasku dengan baik, aku sama sekali tidak merasa tertegur oleh hati nuraniku. Aku benar-benar tidak membedakan mana yang benar dan mana yang salah! Aku menyadari bahwa mengejar ketenaran dan keuntungan hanya akan menjauhkanku dari Tuhan dan membuatku mengkhianati Tuhan, dan pada akhirnya, aku akan sepenuhnya kehilangan keselamatan dari Tuhan dan ditelan oleh Iblis. Pada akhir zaman, Tuhan telah menjadi daging untuk mengungkapkan firman guna menyelamatkan umat manusia. Ini adalah saat yang krusial bagi keselamatan manusia, tetapi aku menyia-nyiakan tahun-tahun terbaik dalam hidupku untuk mempelajari pengetahuan yang tidak berguna ini, melewatkan kesempatan terbaik untuk mendapatkan keselamatan dari Tuhan. Ketika pekerjaan Tuhan berakhir dan malapetaka dahsyat datang, tidak peduli seberapa banyak pengetahuan atau uang yang kumiliki atau seberapa besar reputasiku, itu tidak akan bisa menyelamatkan hidupku. Apa artinya semua itu? Setelah memikirkan hal ini, aku menyadari konsekuensi serius dari mengejar ketenaran dan keuntungan, dan makin merasa bahwa mempersiapkan ujian masuk sekolah pascasarjana hanya akan menyia-nyiakan masa mudaku. Aku tidak boleh tertipu oleh Iblis lagi. Aku harus melepaskan pengejaran akan ketenaran dan keuntungan, dan mencurahkan lebih banyak waktu serta tenaga untuk melaksanakan tugasku.

Pada bulan Desember 2016, saat tanggal ujian makin dekat, aku melihat buku-buku persiapan ujian masuk sekolah pascasarjana di mejaku yang sudah beberapa hari tidak kubuka, dan hatiku masih agak bimbang: “Haruskah aku pergi mengikuti ujian atau tidak? Bagaimanapun, aku sudah bekerja keras selama lebih dari sepuluh tahun. Bagaimana jika aku lulus? Namun jika aku lulus, aku harus memulai kembali masa belajar yang berat, akan ada lebih banyak persaingan terbuka dan terselubung di antara teman sekelas, dan pengejaran berbagai sertifikat yang tak ada habisnya. Memikirkannya saja sudah membuatku merasa tertekan dan sesak! Itu juga pasti akan menyita waktu yang seharusnya kugunakan untuk melaksanakan tugasku. Namun jika aku tidak mengikuti ujian masuk sekolah pascasarjana, apa yang bisa kulakukan di masa depan? Sekarang masyarakat sangat menghargai gelar. Jika aku tidak punya gelar yang lebih tinggi, mencari pekerjaan tidak akan mudah. Bagaimanapun, ini menyangkut masa depanku!” Memikirkan hal ini, aku mondar-mandir di ruang belajar. Apa yang harus kupilih? Aku teringat akan salah satu dari sebelas tuntutan terakhir Tuhan bagi manusia: “Demi Aku, apakah engkau sanggup untuk tidak mempertimbangkan, merencanakan, atau mempersiapkan upaya untuk jalanmu bertahan hidup di masa depan?” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Masalah yang Sangat Serius: Pengkhianatan (2)”). Lalu aku membaca firman Tuhan: “Hal-hal yang manusia harapkan dan kejar adalah kerinduan yang muncul dari pengejarannya akan keinginan daging yang berlebihan, bukan tempat tujuan yang ditentukan bagi manusia. Sementara itu, apa yang telah dipersiapkan Tuhan bagi manusia adalah berkat dan janji yang menjadi hak manusia setelah dia disucikan, yang dipersiapkan Tuhan bagi manusia setelah menciptakan dunia, dan yang tidak tercemar oleh pilihan, gagasan, imajinasi atau daging manusia. Tempat tujuan ini tidak dipersiapkan untuk orang tertentu tetapi merupakan tempat perhentian bagi seluruh umat manusia. Karena itu, tempat tujuan ini adalah tempat tujuan yang paling sesuai bagi umat manusia” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Memulihkan Kehidupan Normal Manusia dan Membawanya ke Tempat Tujuan yang Indah”). “Sekaranglah saatnya Roh-Ku melakukan pekerjaan besar, dan saatnya Aku memulai pekerjaan-Ku di antara bangsa-bangsa kafir. Lebih dari itu, sekaranglah saatnya Aku menggolongkan semua makhluk ciptaan, menempatkan setiap dari mereka ke dalam kategorinya masing-masing, supaya pekerjaan-Ku dapat berlangsung lebih cepat dan lebih mampu mencapai hasil. Karena itu, yang masih Kuminta dari engkau semua adalah agar engkau mempersembahkan segenap dirimu bagi seluruh pekerjaan-Ku, dan terlebih lagi, agar engkau dapat mengenali dengan jelas dan melihat dengan tepat semua pekerjaan yang telah Kulakukan di dalam dirimu, serta mengorbankan seluruh tenagamu agar pekerjaan-Ku dapat mencapai hasil yang lebih besar. Inilah yang harus kaupahami. Jangan lagi saling bersaing, mencari rencana cadangan, ataupun mencari kenyamanan bagi dagingmu, agar tidak menunda pekerjaan-Ku, dan menghambat masa depanmu yang indah. Melakukannya bukan saja tidak akan melindungimu, melainkan hanya akan mendatangkan kehancuran bagimu. Bukankah ini berarti engkau bodoh? Hal yang sekarang ini kaunikmati justru adalah hal yang merusak masa depanmu, sedangkan penderitaan yang sekarang ini kautanggung justru adalah hal yang melindungimu. Engkau harus menyadari hal-hal ini dengan jelas, agar menghindarkan dirimu terjatuh ke dalam pencobaan yang akan sulit bagimu untuk melepaskan diri darinya, dan agar menghindarkan dirimu terjerumus ke dalam kabut tebal dan tidak pernah dapat lagi menemukan matahari. Saat kabut tebal itu tersibak, engkau akan mendapati dirimu berada di tengah penghakiman pada hari besar itu” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Pekerjaan Menyebarkan Injil juga Merupakan Pekerjaan Menyelamatkan Manusia”). Aku merenungkan firman Tuhan berulang-ulang, dan makin aku merenungkannya, hatiku menjadi makin terang. Maksud Tuhan adalah agar orang-orang bisa kembali ke hadapan Sang Pencipta dan melaksanakan tugas mereka, menerima penghakiman serta hajaran Tuhan, dan watak rusak mereka disucikan, sehingga memperoleh tempat tujuan indah yang Tuhan siapkan bagi mereka. Sebaliknya, apa yang kukejar—menonjol dari orang banyak dan membawa kehormatan bagi keluargaku—secara lahiriah tampak sesuai dengan kepentingan dagingku, tetapi pada hakikatnya, itu menjauhkanku dari Tuhan dan membuatku mengkhianati Tuhan, dan pada akhirnya menjadi kehancuranku. Aku teringat bagaimana seluruh keluargaku, yang beranggotakan empat orang, sebelumnya pernah percaya kepada Tuhan, tetapi kemudian ayah dan saudara perempuanku, karena takut iman mereka kepada Tuhan ketahuan oleh atasan mereka dan memengaruhi masa depan mereka, lambat laun berhenti menghadiri pertemuan, dan akhirnya berhenti percaya kepada Tuhan sama sekali. Meskipun kemudian mereka memperoleh status yang tinggi dan kehidupan materi yang baik, mereka selalu waspada terhadap orang lain, tidak punya teman sejati, dan takut dicurangi; mereka menghabiskan hari-hari mereka dengan bermain siasat dan terlibat dalam intrik, begitu khawatir sampai tidak bisa tidur di malam hari. Mereka dipermainkan dan disiksa oleh Iblis, dan hidup dalam penderitaan yang luar biasa. Konsekuensi dari pengejaran mereka akan ketenaran dan keuntungan juga menjadi pengingat bagiku bahwa mengejar ketenaran dan keuntungan tidak membawa manfaat: itu adalah jalan buntu. Aku tidak boleh mengikuti jalan kegagalan mereka. Aku harus berusaha melaksanakan tugas makhluk ciptaan dengan baik, dan mengejar masa depan sejati yang telah Tuhan siapkan bagi manusia. Setelah memahami hal ini, aku tidak lagi merasakan dinginnya musim dingin. Meskipun aku sudah membayar biaya pendaftaran ujian masuk sekolah pascasarjana, dan ruang ujianku sudah ditentukan, aku memutuskan untuk tidak mengikutinya, karena bahkan jika aku lulus, itu bukan jalan hidup yang benar, dan ketenaran itu tidak ada artinya.

Setelah membuat keputusan ini, aku merasakan kelegaan di sekujur tubuhku. Ketika aku kembali ke sekolah dan melihat teman-temanku mengkhawatirkan ujian masuk sekolah pascasarjana, aku tahu ini adalah Iblis yang menyiksa mereka, dan hatiku tidak lagi tertarik pada ujian masuk sekolah pascasarjana. Sejak saat itu, aku mendedikasikan diriku sepenuhnya untuk melaksanakan tugasku. Setahun kemudian, ayahku didiagnosis menderita kanker lambung stadium akhir, dan dia meninggal enam bulan kemudian. Melihat bahwa pengetahuan, ketenaran, dan keuntungan tidak ada gunanya di hadapan kematian, aku menjadi makin yakin dalam hatiku bahwa percaya kepada Tuhan dan mengejar kebenaran adalah satu-satunya jalan bagi orang-orang untuk hidup. Sekarang aku melaksanakan tugasku secara penuh waktu, jauh dari hiruk-pikuk dan perselisihan dunia, dan aku merasa sangat damai dan tenang di hatiku. Setiap hari, aku berinteraksi dengan saudara-saudariku, dan kami melaksanakan tugas kami serta bersekutu tentang kebenaran bersama-sama. Aku juga fokus mengalami penghakiman dan hajaran firman Tuhan, dan telah memperoleh sedikit pengetahuan tentang watak rusakku sendiri. Hasil ini adalah sesuatu yang tidak akan pernah bisa kudapat dari sekolah bertahun-tahun dan memperoleh ketenaran serta keuntungan yang besar. Aku bersyukur atas bimbingan firman Tuhan karena memungkinkanku memahami apa itu masa depan yang sejati, dan membuat pilihan yang bijaksana.


41. Cara Menyikapi Minat dan Hobi Anak

Sejak kecil, putraku bertubuh lemah dan pertumbuhannya juga lambat. Rumah kami dekat dengan sekolah, jadi aku sering membawanya ke lapangan olahraga untuk berlari dan melatih fisiknya. Saat itu, seorang pelatih memperhatikannya. Pada tahun 2020, anakku masuk kelas tiga sekolah dasar, dan dia dipilih oleh pelatih untuk bergabung dengan tim sepak bola sekolah. Setiap sore sepulang sekolah, anakku akan pergi ke lapangan untuk berlatih, dan saat kulihat wajahnya makin merona dan tubuhnya makin kuat, aku merasa puas. Setiap malam, aku akan mendengarkan dia berbagi cerita-cerita menarik tentang sepak bola. Saat menonton anakku berlatih di lapangan, aku perhatikan beberapa pelatih memberinya perhatian khusus dan mengajarinya gerakan-gerakan tambahan. Para pelatih berbicara kepadaku dengan sangat sopan, memuji putraku karena pemahamannya yang cepat, kepatuhannya, serta daya tahannya, dan mereka sering membiarkan dia bermain dengan siswa yang lebih tua, mengatakan bahwa mereka ingin membina dia menjadi pemain kunci. Aku merasa sangat senang, dan berpikir, “Anak ini benar-benar membuatku bangga. Apakah dia benar-benar punya potensi sebagai pemain sepak bola?” Sejak saat itu, aku mulai memperhatikan perkembangan sepak bola putraku, dan selama tugasku tidak terlalu sibuk, aku akan datang untuk menonton semua pertandingannya, baik besar maupun kecil. Pelatih akan memberitahuku sebelumnya tentang pengaturan tim apa pun, dan aku merasa sangat bangga. Aku pun mulai berkhayal, “Sepertinya dia benar-benar punya bakat dalam hal ini. Dalam masyarakat yang sangat kompetitif saat ini, sulit untuk mendapat tempat jika tidak punya keahlian khusus. Aku harus membina dia dengan baik dan menjadikannya pemain bintang, lalu ketika dia meraih ketenaran dan kesuksesan, bukan hanya dia akan membuatku bangga, tetapi aku juga akan ikut menikmati kekayaan dan kemuliaannya.” Pada Tahun Baru 2021, tim putraku memenangkan kejuaraan tingkat distrik. Saat dia melihat piala emas yang berkilauan, dia memelukku dan tertawa bahagia. Dalam kegembiraanku, aku diam-diam merencanakan masa depan anakku sebagai pemain sepak bola, dan berpikir, “Mulai sekarang, bersiaplah menghadapi kesulitan. Jangan salahkan aku karena bersikap keras—ini semua demi kebaikanmu sendiri. Kelak ketika kau berhasil, kau akan mengerti niatku yang tekun. Ini sudah menjadi hobimu, dan jika tidak membinamu dengan baik, aku akan gagal sebagai orang tua.”

Setelah ini, aku sering menyuruh anakku menonton cuplikan-cuplikan terbaik dari para pemain bintang di seluruh dunia, dan aku akan berkata kepadanya, “Lihat betapa hebatnya dia? Menurutmu, bagaimana rasanya menjadi seperti dia?” Anakku memang sudah suka menonton pertandingan, dan dengan bimbinganku, dia menjadi lebih antusias. Setelah menyelesaikan pekerjaan rumahnya, dia akan menonton pertandingan dan wawancara para pemain bintang. Tak lama kemudian, dia menjadi sangat akrab dengan acara-acara sepak bola besar dan para bintang dari berbagai negara, dan dia sering menjelaskan hal-hal ini kepadaku. Ketika melihat putraku kini berada di jalur yang benar, aku mulai mengajarinya lebih banyak lagi, “Tidak ada keberhasilan yang mudah. Kau harus menanggung kesulitan untuk mewujudkan impianmu.” Anakku sangat setuju dan jarang mengeluh tentang latihan keterampilan dasar yang membosankan. Sepanjang musim panas 2021, putraku akan pergi ke lapangan untuk berlatih setiap jam 5 pagi dan baru berhenti setelah jam 9, dan dia tidak pernah melewatkan satu sesi pun. Suatu hari, putraku demam, dan hatiku cukup sedih melihatnya demikian lemah. Namun untuk membantunya mencapai tujuannya, aku tetap mengantarnya ke lapangan. Pada akhir pekan, ketika dia pergi ke klub untuk berlatih, terkadang dia sangat lelah dan ingin libur sehari, tetapi aku selalu menolaknya. Terkadang, dia menjadi sangat enggan, dan aku terus berbicara dengannya untuk mencoba mengubah pola pikirnya, “Kau harus terus menjalaninya agar pelatih melihat kerja kerasmu. Keterampilanmu harus meningkat agar pelatih membawamu ke lebih banyak pertandingan. Ketika reputasimu meningkat, pelatih yang lebih baik akan memperhatikanmu dan membawamu ke tim yang lebih baik lagi, bukankah kau akan selangkah lebih dekat untuk menjadi pemain bintang?” Anakku tidak bisa membantahku, jadi dia hanya memaksakan diri untuk berlatih.

Kemudian, karena pandemi yang parah, kompetisi skala besar dihentikan selama dua tahun berturut-turut. Anakku tidak memenangkan penghargaan apa pun, dan kami berdua merasa menyesal, tetapi dia tidak pernah berhenti berlatih. Bahkan dalam cuaca yang sangat dingin, ketika hanya ada beberapa orang di lapangan, sosoknya masih terlihat. Namun, aku tidak tahu kapan tepatnya hubunganku dengan putraku mulai berubah. Karena keinginanku untuk melihat hasil dari anakku, setiap kali setelah pulang dia ingin menceritakan kejadian-kejadian menarik saat latihan, aku akan menyela dengan tidak sabar, “Aku tidak peduli dengan hal-hal itu. Yang ingin aku tahu hanyalah: Apakah kalian menang? Berapa gol yang kau cetak? Apakah pelatih memujimu? Apakah jadi yang paling tangguh di timmu?” Putraku akan berhenti bicara karena pertanyaanku, dan dia tidak lagi merasa sedekat dahulu denganku. Jika timnya menang, dia akan menyombongkan diri kepadaku, tetapi jika kalah, dia akan menundukkan kepalanya seolah-olah telah melakukan kesalahan.

Pada tahun 2023, pembatasan pandemi dicabut, dan berbagai kompetisi diadakan sesuai jadwal. Pada akhir pekan, pelatih sering membawa anak-anak ke kota lain untuk bertanding, dan selama liburan, mereka pergi ke kota-kota yang lebih jauh untuk kompetisi besar, dan mereka bahkan berlatih bersama tim-tim seusia dari Korea Selatan. Tidak peduli berapa pun biayanya, aku akan secara aktif mendaftarkan anakku, aku pun menganggap diriku punya pandangan jauh ke depan dan adalah orang tua yang bertanggung jawab. Makin banyak penghargaan yang dimenangkan putraku, makin banggalah aku, dan kesombonganku sangat terpuaskan di hadapan semua pelatih, orang tua lain, serta teman dan kerabat kami. Tahun ini, tugasku membuatku sangat sibuk, tetapi untuk menemani anakku berlatih, aku sering memarkir mobilku di samping lapangan dan bekerja dengan komputer di dalam mobil sambil menunggunya. Karena aku sering harus keluar dari mobil untuk menonton latihan anakku, aku membuang cukup banyak waktu yang bisa kugunakan untuk melaksanakan tugasku, dan efisiensi tugasku menurun. Suatu kali, anakku mengikuti kompetisi tingkat kota, dan waktunya bersamaan dengan pertemuan dengan seorang anggota baru. Meskipun aku sangat ingin berada di pertandingan anakku, aku tidak bisa mengabaikan tugasku, jadi aku harus pergi ke pertemuan itu. Namun, sepanjang perjalanan, pikiranku tertuju pada pertandingan itu. Aku bertanya-tanya apakah anakku akan bisa bermain penuh, atau apakah timnya akan memenangkan pertandingan. Setiba di kediaman keluarga tuan rumah, kulihat anggota baru itu belum datang. Biasanya, aku akan cemas dan mencoba menghubungi anggota baru itu, tetapi hari itu, aku merasa bahwa bagus sekali anggota baru itu belum muncul, karena ini berarti aku bisa pergi ke pertandingan dan menyaksikan putraku. Aku menunggu sebentar, dan karena anggota baru itu masih belum datang, aku dengan cemas bergegas ke pertandingan. Aku tiba tepat saat dimulainya babak kedua, dan begitu gembira melihat tim putraku memenangkan pertandingan sehingga aku benar-benar lupa menghubungi anggota baru itu.

Pada bulan Oktober 2023, tim anakku mengikuti kompetisi tingkat kota tetapi tidak memenangkan piala. Aku murka. Apalagi ketika melihat tim yang setahun lebih muda dari putraku memenangkan hadiah dan para orang tua serta anak-anak itu merayakannya di grup WeChat, aku merasa hampir hancur. Dahulu, mereka hanya bisa iri pada kami, tetapi sekarang mereka benar-benar menang. Putraku pulang dengan tangan hampa dan aku tidak tahu bagaimana harus menyikapi rasa malu ini. Sesampainya di rumah, aku bahkan tidak makan malam. Aku terus melampiaskan emosi pada anakku, “Pandemi menunda kompetisi selama dua tahun, tapi aku tidak menyangka kali ini kalian tetap tidak mendapatkan hasil. Ini semua karena pelatih kalian tidak melatih kalian dengan benar sebelum kompetisi. Salah satu rekan timmu mengacau di saat genting dan menghambat semua orang. Kau juga, kurasa kau pun kurang tangguh. Jika tidak, kau pasti bisa memimpin timmu meraih kemenangan!” Dia sudah sangat sedih karena kalah dalam pertandingan, tetapi melihatku marah besar, dia mencoba menghiburku, “Ma, jangan marah. Dalam setiap kompetisi pasti ada yang menang dan kalah. Kita memang tidak sekuat mereka.” Ketika melihat wajah polos putraku, hatiku cukup tergerak, “Ini hanya sebuah pertandingan; mengapa aku begitu marah?” Aku memaksa diri untuk mengucapkan beberapa kata penyemangat kepada anakku. Namun, hatiku masih kacau, dan hingga jam 1 pagi, aku masih tidak bisa tidur. Aku merasa kondisiku salah, jadi aku berdoa dalam hati, “Tuhan, aku tidak bisa mengendalikan emosiku. Engkau meminta agar kami selalu memandang orang dan segala hal serta berperilaku dan bertindak sesuai dengan firman-Mu, dengan kebenaran sebagai kriteria kami. Aspek kebenaran mana yang harus kumasuki dalam membina putraku? Mohon cerahkan dan bimbing aku.” Setelah berdoa, aku teringat bagaimana Tuhan telah memberi tahu kami tentang tanggung jawab apa yang harus dipenuhi orang tua untuk anak-anak mereka, dan satu bagian firman Tuhan muncul di benakku: “Memenuhi tanggung jawab sebagai orang tua berarti, di satu sisi, merawat anak-anak mereka, lalu di sisi lain, menasihati dan mengoreksi anak-anak mereka, serta memberi mereka bimbingan mengenai pemikiran dan pandangan yang benar” (Firman, Jilid 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Cara Mengejar Kebenaran (18)”). Tuhan meminta agar, sebagai orang tua, ketika anak-anak kita yang masih kecil memiliki pemikiran atau pandangan yang ekstrem, kita harus segera menasihati mereka mengenai pemikirannya. Inilah tanggung jawab sebagai orang tua. Putraku kalah bertanding hari itu, jadi seharusnya inilah waktunya dia meluapkan unek-uneknya dan mengungkapkan isi hatinya, aku pun seharusnya mendengarkan, menasihati, serta membantunya memperbaiki cara pandangnya yang keliru. Aku bukan hanya tidak menasihatinya sama sekali, tetapi malah memperburuk keadaannya. Aku sangat tidak punya nalar! Aku bahkan tidak memenuhi syarat sebagai seorang ibu. Aku sangat buruk! Setelah memikirkan ini, aku perlahan-lahan menjadi tenang, dan aku berhenti terobsesi dengan hasil pertandingan.

Kemudian, aku merenungkan mengapa aku menaruh begitu banyak tuntutan kepada putraku. Aku membaca firman Tuhan: “Dalam kesadaran subjektif orang tua, mereka membayangkan, merencanakan, dan menentukan berbagai hal tentang masa depan anak-anak mereka, dan sebagai akibatnya, mereka memunculkan pengharapan-pengharapan tersebut. Di bawah dorongan pengharapan-pengharapan ini, orang tua menuntut agar anak-anak mereka mempelajari berbagai keterampilan, belajar seni peran dan seni tari, atau seni lukis, dan sebagainya. Mereka menuntut agar anak-anak mereka menjadi orang yang berbakat, dan kemudian menjadi atasan, bukan bawahan. Mereka menuntut agar anak-anak mereka menjadi pejabat tinggi, dan bukan prajurit biasa; mereka menuntut agar anak-anak mereka menjadi manajer, CEO, dan eksekutif, bekerja untuk perusahaan Fortune Global 500, dan sebagainya. Semua ini adalah gagasan subjektif orang tua. ... Berdasarkan pada apakah pengharapan orang tua ini? Dari manakah pengharapan-pengharapan ini berasal? Semua itu berasal dari masyarakat dan dunia. Tujuan dari semua pengharapan orang tua ini adalah untuk memungkinkan agar anak-anak beradaptasi dengan dunia dan masyarakat ini, agar mereka tidak tersingkir oleh dunia atau masyarakat, dan agar mereka memiliki kedudukan yang bagus di tengah masyarakat, mendapatkan pekerjaan yang mapan, keluarga yang stabil, serta masa depan yang stabil, jadi orang tua memiliki pengharapan subjektif yang berbeda-beda terhadap anak-anak mereka. Sebagai contoh, saat ini menjadi sarjana teknik komputer merupakan hal yang sangat populer. Ada orang-orang yang berkata: ‘Anakku kelak akan menjadi sarjana teknik komputer. Mereka bisa menghasilkan banyak uang di bidang ini, membawa komputer sepanjang hari, dan mengerjakan jaringan komputer. Ini juga akan membuatku terlihat baik sebagai orang tua!’ Dalam keadaan seperti ini, ketika anak-anak sama sekali tidak memiliki konsep apa pun, orang tua merekalah yang menentukan masa depan mereka. Bukankah ini salah? (Ya.) Orang tua mereka menaruh pengharapan kepada anak-anak mereka sepenuhnya berdasarkan cara orang dewasa memandang segala sesuatu, serta berdasarkan pandangan, sudut pandang, dan kesukaan orang dewasa tentang hal-hal dunia. Bukankah ini bersifat subjektif? (Ya.) Sederhananya, engkau dapat mengatakan bahwa itu bersifat subjektif, tetapi apa itu sebenarnya? Apa arti lain dari subjektivitas ini? Bukankah itu artinya keegoisan? Bukankah itu pemaksaan? (Ya.) Engkau menyukai pekerjaan ini dan karier itu, engkau suka hidup mapan, menjalani kehidupan yang glamor, menjabat sebagai pejabat, atau menjadi orang kaya di tengah masyarakat, jadi engkau membuat anak-anakmu melakukan hal-hal itu juga, menjadi orang yang seperti itu juga, dan menempuh jalan seperti itu. Namun, akankah mereka suka hidup dalam lingkungan tersebut dan menggeluti pekerjaan tersebut di masa depan? Apakah mereka cocok dengan pekerjaan itu? Apa takdir mereka? Apa pengaturan dan ketetapan Tuhan mengenai mereka? Apakah engkau mengetahui hal-hal ini? Ada orang-orang yang berkata: ‘Aku tidak peduli dengan hal-hal itu, yang penting adalah hal-hal yang aku sukai sebagai orang tua mereka. Aku akan menaruh pengharapan kepada mereka berdasarkan kesukaanku sendiri.’ Bukankah itu sangat egois? (Ya.) Itu sangat egois!” (Firman, Jilid 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Cara Mengejar Kebenaran (18)”). Dari firman Tuhan, aku mengerti bahwa orang tua membuat berbagai tuntutan pada anak-anaknya menurut selera dan pemahaman mereka sendiri tentang masyarakat, mereka kemudian meminta anak-anaknya mengejar dan mencapai tuntutan ini. Ketika bercermin pada diriku sendiri, aku sadar bahwa aku suka dipandang tinggi dan tidak mau tidak dikenal, jadi aku berharap putraku mengejar hal yang sama. Aku melihat tekanan persaingan sosial sangat besar dan kebetulan anakku punya bakat dalam olahraga, jadi aku berharap dia bisa menonjol di antara teman-temannya melalui sepak bola, untuk akhirnya menjadi selebriti, menghasilkan banyak uang, dan menjalani kehidupan yang lebih unggul. Dengan cara ini, aku juga akan mendapat manfaat dari kesuksesannya. Untuk mencapai tujuan ini, aku merampas kegembiraan anakku dalam bermain sepak bola, dan aku memaksanya untuk mengejar cita-cita menjadi pemain bintang sesuai dengan keinginanku. Tanpa mempedulikan panas atau dingin yang ekstrem, dan apakah dia bisa menahannya secara fisik, aku memaksanya untuk terus berlatih. Perlahan-lahan, anakku menjadi terlalu fokus pada menang atau kalah dan pada kehormatan, dia juga bahkan menjadi bangga serta berpuas diri karena prestasinya. Dari luarnya, sepertinya aku melakukan ini untuk kebaikan putraku, tetapi pada kenyataannya, aku ingin menggunakan kesuksesannya dalam sepak bola untuk memenuhi keinginan egoisku serta mewujudkan impianku sendiri. Yang lebih penting, harapan dan tuntutanku pada anakku sepenuhnya didorong oleh keinginan subjektif pribadiku. Putraku masih kecil dan bahkan tidak paham akan pemikiran untuk menjadi terkenal atau menghasilkan banyak uang, tetapi aku membebankan hal-hal ini padanya dan memaksanya melaksanakan rencanaku. Aku sangat egois! Apa pekerjaan putraku atau akan menjadi orang seperti apa dia nantinya, semuanya berada di bawah kedaulatan dan pengaturan Tuhan. Dengan merencanakan kehidupan anakku sesuai dengan keinginanku sendiri, bukankah aku mencoba melepaskan diri dari kedaulatan Tuhan?

Kemudian, aku mencari, “Mengapa aku selalu mengharapkan anakku memenuhi tuntutanku?” Ketika aku membaca firman Tuhan, hatiku menjadi sedikit lebih terang. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Sebenarnya, seluhur apa pun cita-cita manusia, serealistis apa pun keinginan manusia, atau seberapa pantas tampaknya hal-hal tersebut, semua yang ingin dicapai manusia, semua yang dicari manusia, terkait erat dengan dua kata. Kedua kata ini sangat penting bagi kehidupan setiap orang, dan kedua kata ini adalah hal-hal yang ingin Iblis tanamkan dalam diri manusia. Apakah kedua kata ini? Kedua kata ini adalah ‘ketenaran’ dan ‘keuntungan’. Iblis menggunakan metode yang sangat lembut, metode yang sangat sesuai dengan gagasan manusia, dan yang tidak terlalu agresif, untuk membuat orang tanpa sadar menerima cara dan hukumnya untuk bertahan hidup, mengembangkan tujuan dan arah hidup mereka, dan mulai memiliki aspirasi hidup. Betapa pun terdengar muluk perkataan yang orang gunakan untuk membicarakan aspirasi hidup mereka, aspirasi ini terkait erat dengan ‘ketenaran’ dan ‘keuntungan’. Segala sesuatu yang dikejar oleh orang hebat atau terkenal mana pun—atau, yang sebenarnya dikejar oleh semua orang—sepanjang hidup mereka, hanya berkaitan dengan dua kata ini: ‘ketenaran’ dan ‘keuntungan’. Orang mengira setelah memiliki ketenaran dan keuntungan, mereka memiliki modal yang dapat mereka gunakan untuk menikmati status yang tinggi dan kekayaan yang besar, serta menikmati hidup. Mereka mengira setelah memiliki ketenaran dan keuntungan, mereka memiliki modal yang bisa mereka gunakan untuk mencari kesenangan dan menikmati kesenangan daging dengan semaunya sendiri. Demi ketenaran dan keuntungan yang mereka inginkan ini, orang-orang bersedia, meskipun tanpa sadar, menyerahkan tubuh, hati, dan bahkan semua yang mereka miliki, termasuk prospek dan nasib mereka kepada Iblis. Mereka melakukannya tanpa keraguan, tanpa sejenak pun merasa ragu, dan tanpa pernah tahu bahwa mereka seharusnya mendapatkan kembali semua yang pernah mereka miliki. Dapatkah orang tetap memegang kendali atas diri mereka sendiri setelah mereka menyerahkan diri kepada Iblis dan menjadi setia kepadanya dengan cara ini? Tentu saja tidak. Mereka sama sekali dan sepenuhnya dikendalikan oleh Iblis. Mereka telah sama sekali dan sepenuhnya tenggelam dalam rawa, dan tidak mampu membebaskan dirinya. Begitu seseorang terperosok dalam ketenaran dan keuntungan, mereka tidak lagi mencari apa yang cerah, apa yang adil, atau hal-hal yang indah dan baik. Ini karena, bagi manusia, godaan ketenaran dan keuntungan terlalu besar; inilah hal yang dapat dikejar orang tanpa henti sepanjang hidup mereka dan bahkan sampai selama-lamanya. Bukankah inilah situasi sebenarnya?” (Firman, Jilid 2, Tentang Mengenal Tuhan, “Tuhan itu Sendiri, Tuhan yang Unik VI”). Dari firman Tuhan, kulihat bahwa penyebab aku memiliki harapan seperti itu untuk anakku adalah karena aku menjadikan pengejaran ketenaran dan keuntungan sebagai tujuan hidupku. Sejak muda, aku telah menjadikan perkataan Iblis “Manusia bergelut ke atas; air mengalir ke bawah,” “Jika engkau lebih menonjol dari orang lain, engkau akan membawa kehormatan bagi nenek moyangmu,” dan “Kau harus menanggung penderitaan yang sangat besar agar bisa unggul dari yang lain” sebagai keyakinan yang mesti dijalani. Aku fokus sepenuhnya pada belajar, lulus ujian, dan mencari pekerjaan bergaji tinggi. Setiap kali aku mencapai tujuan dan dipuji oleh orang lain, orang tuaku juga ikut dikagumi oleh para kerabat, teman, dan tetangga karena prestasiku, dan aku merasa bahwa entah seberapa banyak pun penderitaan yang mesti kujalani, itu semua sepadan. Setelah aku mulai bekerja, untuk mendapatkan promosi, kenaikan gaji, dan tampak menonjol, aku suka menjilat atasanku. Aku memakai topeng saat berhadapan dengan rekan-rekanku, dan aku mengatakan hal-hal yang bertentangan dengan perasaanku yang sebenarnya. Keluargaku hanya melihat betapa hebatnya aku bekerja di kota besar dan mengirim uang ke rumah setiap bulan, tetapi pada kenyataannya, aku sudah lama muak dengan kehidupan yang kujalani. Di dunia ketenaran dan keuntungan, aku kehilangan integritasku dan merasa kesepian serta hampa di dalam, dan aku bahkan tidak punya siapa pun untuk berbagi perasaanku yang sebenarnya. Setelah keluar dari pekerjaan, selama bertahun-tahun aku tidak ingin mengingat kembali masa-masa itu. Setelah menerima pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa di akhir zaman, aku mulai melaksanakan tugasku di gereja, yang membuatku merasakan kedamaian dan ketenangan di hatiku serta menjauhi dunia perebutan ketenaran dan keuntungan yang penuh pertikaian serta pengkhianatan. Aku menyangka sudah melepaskan pengejaran ketenaran dan keuntungan itu, tetapi tak disangka, ketika menyangkut anakku bermain sepak bola, aku mulai mengejar ketenaran serta keuntungan lagi. Aku ingin membina anakku menjadi pemain bintang agar aku juga bisa menikmati kemuliaan. Esensi dari harapanku adalah aku ingin anakku mengejar ketenaran, keuntungan, dan status seperti diriku. Di lapangan, anakku bersaing dengan lawannya; di luar lapangan, aku bersaing dengan orang tua lain. Kami bersaing untuk melihat siapa yang bisa membina anaknya lebih baik, dan siapa yang anaknya bisa memberinya lebih banyak kemuliaan. Aku bahkan membayangkan setelah putraku menjadi terkenal, aku bisa menikmati kekayaan, status, dan kemuliaan bersamanya. Aku sadar bahwa tujuan yang kukejar sama sekali tidak berubah. Selama bertahun-tahun pergi ke pertandingan bersama putraku, aku menganggap olahraga kompetitif adalah tentang ketenaran dan keuntungan. Sekalipun para pemain berbakat mencapai hasil yang baik melalui usaha, penderitaan fisik dan mental yang mereka alami dalam prosesnya adalah sesuatu yang tidak dapat ditanggung oleh orang kebanyakan. Lagi pula, pencapaian sesaat ini begitu cepat memudar dan sama sekali tidak punya makna. Bahkan para pemain bintang yang pernah memiliki ketenaran dan keuntungan tidak dapat lepas dari penuaan, penyakit, dan kematian, serta masih menghadapi kesulitan dalam hidup. Bahkan jika seseorang mencapai ketenaran dan keuntungan, ini tidak dapat menghentikan penuaan atau penyakit, juga tidak dapat memperpanjang hidupnya. Sekalipun aku membina putraku menjadi pemain bintang, apa gunanya itu? Bukankah dia akan tetap menderita karena racun Iblis seperti diriku? Baru saat itulah aku melihat bahwa membawa anakku ke jalan mengejar ketenaran dan keuntungan sama seperti mendorongnya ke dalam lubang api. Anakku jelas hanya anak biasa yang suka bermain sepak bola, dan akulah yang dibutakan oleh ketenaran serta keuntungan. Aku sendiri yang memasang belenggu ketenaran dan keuntungan pada putraku.

Kemudian, dengan makan dan minum firman Tuhan, aku dapat melihat masalah ini dengan lebih jelas. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Jika orang tua ingin memenuhi tanggung jawab mereka, mereka harus berusaha memahami kepribadian, watak, minat, kualitas anak-anak mereka, serta kebutuhan kemanusiaan mereka, bukannya menjadikan pengejaran mereka sendiri sebagai orang dewasa akan dunia, ketenaran, dan keuntungan sebagai pengharapan bagi anak-anak mereka, memaksakan hal-hal ketenaran, keuntungan, dan dunia yang berasal dari masyarakat ini untuk dicapai oleh anak-anak mereka. Para orang tua menyebut hal-hal ini dengan sebutan yang terdengar menyenangkan, yaitu ‘pengharapan terhadap anak-anak mereka’, tetapi bukan itu yang sebenarnya. Jelas bahwa mereka berusaha mendorong anak-anak mereka ke dalam lubang api dan mengirim mereka ke pelukan setan” (Firman, Jilid 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Cara Mengejar Kebenaran (18)”). “Mengenai masa depan anak-anak mereka dan karier yang akan mereka kejar, orang tua tidak boleh menanamkan hal-hal seperti, ‘Lihatlah si itu, dia adalah seorang pianis yang mulai bermain piano di usia empat atau lima tahun. Dia tidak menikmati waktu bermain, tidak punya teman ataupun mainan, dan dia berlatih piano setiap hari. Orang tuanya menemaninya mengikuti les piano, berkonsultasi dengan berbagai guru, dan mengikutsertakan mereka dalam lomba bermain piano. Lihatlah betapa terkenalnya dia sekarang, makan enak, berpakaian bagus, dikelilingi oleh pancaran kemuliaan dan dihormati di mana pun dia berada.’ Apakah jenis didikan seperti ini dapat mendorong perkembangan pikiran anak yang sehat? (Tidak.) Jadi, didikan macam apa ini? Ini adalah didikan dari Iblis. Jenis didikan seperti ini merusak pikiran anak mana pun. Didikan seperti ini mendorong mereka untuk menginginkan ketenaran, mendambakan berbagai pancaran kemuliaan, kehormatan, kedudukan, dan kenikmatan. Didikan seperti ini membuat mereka mendambakan dan mengejar hal-hal ini sejak usia muda, membuat mereka merasa cemas, sangat ketakutan, serta khawatir, dan bahkan menyebabkan mereka membayar segala macam harga untuk mendapatkannya, bangun pada dini hari dan bekerja hingga larut malam untuk memeriksa pekerjaan rumah mereka dan mempelajari berbagai keterampilan, serta kehilangan masa kecil mereka, menukar tahun-tahun berharga itu dengan hal-hal ini” (Firman, Jilid 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Cara Mengejar Kebenaran (19)”). Dari firman Tuhan, aku melihat bahwa orang tua menempatkan pengejaran ketenaran dan keuntungan mereka pada anak-anak mereka, dan ini ada di sepanjang proses membesarkan dan mendidik anak. Ini merusak tubuh dan pikiran anak-anak dan mendorong mereka ke dalam pelukan si Iblis. Aku teringat bagaimana putraku sedang menjalani masa kecil yang tanpa beban, tetapi sejak usia enam atau tujuh tahun, aku membuatnya berupaya menjadi pemain bintang, dan mengejar ketenaran serta kekayaan. Ini semua di luar apa yang bisa ditanggung oleh mental anak seusianya. Namun aku tetap dengan paksa menanamkan gagasan-gagasan ini ke dalam dirinya, dan aku menuntut agar dia terus berlatih, bahkan ketika dia lelah atau sakit. Sepak bola telah menjadi lebih dari sekadar minat atau hobi bagi anakku, dan dia menanggung terlalu banyak tekanan dariku. Aku memaksa anakku untuk mementingkan tentang menang dan kalah, sukses dan gagal, memaksanya bersaing dengan teman-temannya, dan aku memaksanya untuk berlatih keras agar lebih banyak pelatih memperhatikannya. Pada titik ini, anakku akan menjadi congkak dan sombong setiap kali dia memenangkan pertandingan atau menerima penghargaan, dia juga akan menjadi kecil hati serta cemburu ketika orang lain tampil lebih baik dan mendapat perhatian. Anakku kehilangan kepolosan yang seharusnya dia miliki pada usianya, dan semua ini adalah akibat dari aku memaksakan keinginanku sendiri padanya. Aku berutang permintaan maaf pada anakku. Bahkan setelah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun, aku masih tidak bisa melihat bahaya yang disebabkan oleh ketenaran dan keuntungan bagi orang-orang. Aku bahkan mengajari anakku untuk mengejar ketenaran serta keuntungan, dan menunda tugasku demi hal itu. Aku benar-benar telah mengabaikan tugas-tugasku yang semestinya dan mengecewakan Tuhan. Aku merasa sangat menyesal dan berdoa kepada Tuhan, “Tuhan, aku tidak mengerti kebenaran. Aku juga tidak memenuhi syarat sebagai orang tua. Bagaimana seharusnya aku mendidik anakku, dan bagaimana seharusnya aku memperlakukan minat dan hobinya? Mohon cerahkan dan bimbing aku.”

Kemudian, aku menemukan jalan penerapan dalam firman Tuhan. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Ketika orang tua memaksakan berbagai harapan dan tuntutan terhadap anak-anak mereka, mereka tidak sedang memenuhi tanggung jawab mereka. Jadi, apa ‘tanggung jawab’ mereka? Tanggung jawab paling mendasar yang harus dipenuhi oleh orang tua adalah mengajari anak-anak mereka berbicara, mendidik mereka untuk bersikap baik dan tidak menjadi orang jahat, serta membimbing mereka ke arah yang positif. Ini adalah tanggung jawab mereka yang paling mendasar. Selain itu, mereka harus mendampingi anak-anak mereka dalam mempelajari segala jenis ilmu, bakat, dan lain-lain yang sesuai dengan usia, kemampuan, serta kualitas dan minat mereka. Orang tua yang sedikit lebih baik akan membantu anak-anak mereka memahami bahwa manusia diciptakan oleh Tuhan dan bahwa Tuhan itu ada di alam semesta ini, membimbing anak-anak mereka untuk berdoa dan membaca firman Tuhan, menceritakan kepada mereka beberapa kisah dari Alkitab, dan berharap bahwa mereka akan mengikuti Tuhan dan melaksanakan tugas sebagai makhluk ciptaan setelah mereka dewasa, dan bukan mengikuti tren duniawi, terjebak dalam berbagai hubungan antarpribadi yang rumit, dan dihancurkan oleh berbagai tren dunia dan masyarakat ini. Tanggung jawab yang harus dipenuhi orang tua tidak ada hubungannya dengan pengharapan mereka. Tanggung jawab yang harus mereka penuhi dalam peran mereka sebagai orang tua adalah memberikan bimbingan positif dan bantuan yang tepat kepada anak-anak mereka sebelum mereka menjadi dewasa, serta segera merawat mereka dalam kehidupan jasmaniah mereka sehubungan dengan makanan, pakaian, rumah, atau terkadang ketika mereka jatuh sakit. Jika anak-anak mereka jatuh sakit, orang tua harus mengobati penyakit apa pun yang perlu diobati; mereka tidak boleh mengabaikan anak-anak mereka atau berkata kepada mereka, ‘Teruslah bersekolah, teruslah belajar. Kau tidak boleh tertinggal di kelasmu. Jika kau tertinggal terlalu jauh, kau tidak akan mampu mengejarnya.’ Ketika anak-anak mereka perlu istirahat, orang tua harus membiarkan mereka beristirahat; ketika anak-anak mereka sakit, orang tua harus merawat mereka sampai sembuh. Inilah tanggung jawab orang tua. Di satu sisi, mereka harus menjaga kesehatan jasmaniah anak-anak mereka; di sisi lain, mereka harus membimbing, mendidik, dan membantu anak-anak mereka dalam hal kesehatan mental mereka. Inilah tanggung jawab yang harus dipenuhi oleh orang tua, dan bukan memaksakan pengharapan atau tuntutan yang tidak realistis terhadap anak-anak mereka. Orang tua harus memenuhi tanggung jawab mereka baik dalam hal kebutuhan mental anak-anak mereka maupun hal-hal yang dibutuhkan anak-anak mereka dalam kehidupan jasmaniah mereka. Orang tua tidak boleh membiarkan anak-anak mereka kedinginan di musim dingin, mereka harus mengajari anak-anak mereka beberapa pengetahuan umum tentang kehidupan, seperti dalam keadaan apa mereka akan masuk angin, bahwa mereka harus memakan makanan yang hangat, bahwa perut mereka akan sakit jika mereka memakan makanan yang dingin, dan bahwa mereka tidak boleh dengan sembarangan membiarkan diri mereka terkena angin atau menanggalkan pakaian di tempat yang berangin saat cuaca dingin, membantu mereka belajar menjaga kesehatan mereka sendiri. Selain itu, jika ada gagasan yang kekanak-kanakan dan belum dewasa mengenai masa depan mereka, atau ada pemikiran-pemikiran ekstrem yang muncul di pikiran anak-anak mereka, orang tua harus segera memberi mereka bimbingan yang benar segera setelah mereka mengetahui hal ini, dan bukan menekan mereka secara paksa; mereka seharusnya mengajarkan anak-anak mereka untuk mengutarakan dan menyampaikan gagasan mereka, sehingga masalahnya benar-benar dapat terselesaikan. Inilah yang dimaksud dengan memenuhi tanggung jawab mereka. Memenuhi tanggung jawab sebagai orang tua berarti, di satu sisi, merawat anak-anak mereka, lalu di sisi lain, menasihati dan mengoreksi anak-anak mereka, serta memberi mereka bimbingan mengenai pemikiran dan pandangan yang benar” (Firman, Jilid 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Cara Mengejar Kebenaran (18)”). Dari firman Tuhan, aku melihat bahwa tanggung jawab orang tua terhadap anak-anak mereka yang masih kecil di satu sisi meliputi merawat kebutuhan fisik mereka dan memastikan mereka tumbuh sehat, dan di sisi lain, lebih banyak berkomunikasi dengan anak-anak, serta menasihati mereka serta mengatasi masalah psikologis mereka dengan segera. Yang lebih baik lagi adalah membawa anak-anaknya ke hadapan Tuhan. Firman Tuhan adalah apa yang benar-benar dibutuhkan manusia. Dia secara nyata mengajari kita bagaimana berperilaku dan bagaimana memperlakukan anak-anak kita. Aku telah menjadi orang tua selama bertahun-tahun, dan aku tidak tahu apa artinya melakukan yang terbaik untuk anakku. Pada titik ini, aku melihat bahwa hanya dengan mengikuti firman Tuhan aku dapat benar-benar memenuhi tanggung jawabku sebagai orang tua, dan ini juga dapat memungkinkan anakku untuk tumbuh sehat. Setelah menyadari hal-hal ini, aku tidak lagi memaksa anakku untuk berpartisipasi dalam latihan atau kompetisi, dan sebaliknya, aku menghormati keinginannya. Pada saat yang sama, aku berkomunikasi dengannya, dan berkata, “Kita tidak akan berusaha menjadikanmu pemain bintang. Karena kau suka bermain sepak bola, fokus saja untuk bersenang-senang saat bermain.” Dia terkejut sekaligus senang ketika mendengarku mengatakan ini. Aku juga merasa jauh lebih lega, dan aku tidak lagi mengharapkan anakku menjadi pemain bintang. Setelah itu, aku memprioritaskan tugasku, dan membiarkan putraku mengatur sendiri kapan dia mau berlatih atau bertanding. Aku menenangkan diri untuk fokus pada tugasku sendiri dan berhenti mengkhawatirkan hal-hal itu. Pada bulan Mei 2024, menjelang waktu kelulusan sekolah dasar, putraku menjalani pertandingan. Ketika melihat tangguhnya tim-tim yang bertanding, aku mengkhawatirkan ketatnya persaingan, jadi aku tidak ingin anakku terseret kembali ke dalam pusaran ketenaran dan keuntungan, dan karena itu, aku menyarankan agar dia tidak berpartisipasi. Namun, dia bersikeras untuk pergi. Hasilnya, kesalahan rekan-rekan setimnya membuat mereka kebobolan dua gol, dan dalam adu penalti terakhir, anakku gagal mencetak gol karena gugup. Anakku sedikit kesal dan merasa agak menyesal, tetapi dengan sabar aku menasihatinya serta mendorongnya untuk menghadapi masalah itu dengan tenang. Setelah mendengar ini, anakku merasa sangat lega. Biasanya, aku menemukan saat yang tepat untuk bersaksi kepada anakku tentang ciptaan Tuhan. Aku berbicara dengannya tentang bagaimana manusia diciptakan oleh Tuhan dan tentang bagaimana Iblis merusak manusia. Anakku sangat tertarik dan bisa mengerti. Aku terus mengajari anakku untuk mengandalkan Tuhan saat menghadapi kesulitan, untuk jujur dalam perkataan dan perbuatannya, dan tidak melakukan hal-hal buruk.

Keinginan akan ketenaran dan keuntungan masih sesekali muncul di hatiku, terutama ketika aku melihat anak-anak orang lain mencapai kesuksesan dalam minat atau hobi tertentu, aku merasa gelisah. Namun, aku tidak lagi memaksakan keinginanku pada anakku. Suatu malam, aku menemukan satu bagian firman Tuhan. Itu adalah sesuatu yang kami berdua butuhkan, jadi aku memanggilnya untuk membacanya bersamaku. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Tuhan memberimu minat, hobi, atau kelebihan tertentu bukan berarti bahwa Tuhan harus memintamu untuk melaksanakan beberapa tugas atau pekerjaan yang berkaitan dengan minat, hobi, atau kelebihanmu. Ada orang yang berkata, ‘Karena aku tidak diminta untuk melaksanakan tugas di bidang ini atau melakukan pekerjaan yang berkaitan dengan ini, lalu mengapa aku diberikan minat, hobi, atau kelebihan seperti itu?’ Tuhan telah memberi sebagian besar orang minat dan hobi tertentu berdasarkan berbagai kondisi setiap orang. Tentu saja, ada banyak hal yang dipertimbangkan: Di satu sisi, itu untuk mata pencaharian dan kelangsungan hidup orang; di sisi lain, itu untuk memperkaya kehidupan orang. Terkadang, kehidupan seseorang membutuhkan minat dan hobi tertentu, baik untuk hiburan maupun kesenangan atau agar mereka dapat melakukan beberapa tugas yang semestinya, dengan demikian membuat kehidupan mereka sebagai manusia memuaskan. Tentu saja, dari aspek mana pun itu dipandang, ada alasan di balik pemberian Tuhan, dan Tuhan juga memiliki alasan dan dasar-Nya untuk tidak memberi. Mungkin saja kehidupan manusiamu atau kelangsungan hidupmu tidak mengharuskan Tuhan memberimu minat, hobi, dan kelebihan, dan engkau dapat memenuhi kebutuhan hidupmu atau memperkaya kehidupan manusiamu serta membuatnya memuaskan melalui cara lain. Singkatnya, entah Tuhan telah memberi orang minat, hobi, dan kelebihan atau tidak, ini bukanlah masalah dengan orang-orang itu sendiri. Sekalipun orang tidak memiliki kelebihan, ini bukanlah cacat dalam kemanusiaan mereka. Orang harus memahami hal ini dengan benar dan memperlakukannya dengan benar. Jika orang memiliki minat, hobi, dan kelebihan tertentu, mereka harus menghargainya dan menerapkannya dengan benar; jika mereka tidak memilikinya, mereka tidak boleh mengeluh” (Firman, Jilid 7, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Cara Mengejar Kebenaran (12)”). Dari firman Tuhan, aku mengerti bahwa Tuhan memberi manusia minat dan hobi, sehingga di satu sisi, hal itu memperkaya kehidupan manusia, dan di sisi lain, memungkinkan manusia untuk mencari nafkah melaluinya. Namun, apakah pada akhirnya seseorang dapat bekerja di bidang yang berkaitan dengan minat atau hobinya, itu masih bergantung pada ketetapan Tuhan. Itu mungkin hanya akan tetap menjadi hobi. Aku mempersekutukan pemahamanku tentang cara menyikapi minat dan hobi kepada anakku. Anakku berkata, “Syukur kepada Tuhan karena mengizinkanku menyukai sepak bola. Itu telah memberiku banyak sukacita, tetapi apakah nanti aku bisa berkarier di bidang yang berhubungan dengan sepak bola, atau bagaimana aku akan mencari nafkah di masa mendatang, itu masih bergantung pada ketetapan Tuhan.” Aku berkata, “Benar. Hanya firman Tuhanlah kebenaran, dan seperti inilah seharusnya kita memahami hal ini.” Aku merasa bahwa percaya kepada Tuhan itu sangat luar biasa. Firman Tuhan adalah kebenaran, dan itu memberi kita prinsip-prinsip penerapan dalam segala hal, memberi kita jalan untuk diikuti, dan juga membebaskan serta melegakan hati kita.


42. Aku Bisa Memperlakukan Tugasku dengan Benar

Pada tahun 2024, pemimpin mengatur agar aku berakting dalam video kesaksian pengalaman. Aku sangat senang bisa melakukan tugas penting ini di tahap akhir pekerjaan Tuhan, dan aku bertekad akan melaksanakan tugasku dengan baik demi membalas kasih Tuhan. Awalnya, aku hanya pemeran tambahan, tetapi kemudian aku juga bisa memerankan karakter utama, membagikan kesaksian pengalaman. Saat makin banyak aktor bergabung dengan tim, yang memiliki kelebihan dibanding aku, aku jadi makin jarang memainkan peran utama. Ada satu video kesaksian pengalaman di mana aku awalnya dijadwalkan menjadi pemeran utama, tetapi kemudian peran itu diberikan kepada Saudara Albert. Saat itu, timbul rasa krisis dalam diriku. Aku tahu kemampuan aktingku kurang dibanding yang lain, dan aku khawatir mungkin pemimpin perlahan-lahan akan berhenti menggunakanku sebagai aktor sama sekali. Apa yang akan kulakukan saat itu? Apa yang akan dipikirkan semua orang tentangku? Setelah itu, aku memeriksa jadwal syuting beberapa kali lagi dan melihat nama Saudara Albert masih tertulis di naskah itu. Aku merasa sedikit kecewa, tetapi itu segera berlalu. Pada bulan Oktober, pemimpin mengatur agar selain tugas akting, aku juga membantu memasak di dapur. Saat itu, kupikir itu pengaturan yang cukup bagus, karena itu cara agar aku bisa melaksanakan lebih banyak tugas. Namun, saat aku benar-benar di dapur, memakai celemek, dan mulai memasak, hatiku terasa agak pedih. Pikirku, “Selama bertahun-tahun ini, pada dasarnya aku selalu melaksanakan tugas akting. Meskipun aku belum pernah memainkan peran utama, aku sudah main di banyak film, dan bisa dianggap aktor veteran. Saudara-saudari mengenaliku ke mana pun aku pergi. Namun sekarang, lihat aku. Aku jadi tukang masak. Meskipun memasak masih merupakan tugas, rasanya tidak berbobot. Itu bukan sesuatu yang membuatmu dihormati atau dihargai siapa pun.” Kemudian, beberapa pekerja di tim sering harus pergi keluar untuk urusan. Saat saudara yang bertanggung jawab atas set lokasi sedang pergi, pemimpin menyuruhku menata setnya. Saat saudari yang bertanggung jawab atas properti tidak ada, pemimpin menyuruhku menyiapkan properti. Aku merasa makin sedih. “Aku hanya dikirim ke tempat yang sedang kekurangan orang,” pikirku. “Jadi aku ini dianggap sebagai apa? Akankah semua orang mulai berpikir aku hanya pemain cadangan?”

Suatu kali, kami para aktor sedang mempelajari keterampilan profesional bersama, bergantian melatih dialog. Aku sangat gugup, khawatir aku akan tampil buruk dan mempermalukan diri sendiri. Akhirnya, seperti yang kutakutkan, penyampaianku adalah yang terburuk dari semuanya. Aku mengeluh dalam hati, “Keterampilanku memang sudah buruk dari awal, dan sekarang aku menghabiskan sepanjang hari memasak atau menata set tanpa waktu untuk berlatih. Bukankah kemampuan aktingku akan jadi makin buruk?” Tanpa sadar, aku menjadi agak putus asa. Setiap sore, aktor lain akan berlatih menari bersama. Melihat mereka semua menari dengan begitu gembira sementara aku terjebak di dapur memasak membuatku merasa makin tertekan. Aku hanya ingin menghindari mereka agar tidak merasa malu. Pada bulan November, kami pindah ke lokasi syuting baru, dan pemimpin menyuruhku menyiapkan set lokasi terlebih dahulu, memberitahuku bahwa mulai saat itu, aku juga akan bertanggung jawab atas pekerjaan urusan umum tim. Melihat semua orang bekerja begitu intensif merekam video kesaksian pengalaman setiap hari, sementara aku selalu terjebak dengan pekerjaan serabutan ini, pikirku, “Semua orang pasti berpikir kualitasku buruk dan aku tidak bisa berhasil sebagai aktor, bahwa aku tidak layak dibina. Pasti itu sebabnya pemimpin menyuruhku melaksanakan tugas urusan umum ini.” Makin kupikirkan, makin malu rasanya. Dalam sebuah pertemuan, aku masuk ke kantor aktor membawa laptopku dan melihat semua orang sudah duduk. Aku bertanya pelan, “Masih ada tempat?” Seorang saudari dengan cepat menjawab, “Oh, Saudara Terry! Kami sampai lupa pada dirimu!” Aku tahu dia tidak bermaksud apa-apa, tetapi aku merasa tidak enak. “Aku melakukan pekerjaan serabutan sepanjang hari,” pikirku. “Tidak heran aku diabaikan.” Yang berat khususnya adalah saat kulihat dua saudara lain di tim telah dijadikan sutradara dan pemimpin tim, sementara aku terjebak memasak, membersihkan, dan memindahkan properti sepanjang hari. Bedanya terlalu mencolok. Aku bahkan menjadi berprasangka terhadap pemimpin. “Jika kau pikir aku tidak cocok jadi aktor, katakan saja,” pikirku. “Aku bisa pergi dan menyiram pendatang baru! Setidaknya itu terdengar sedikit lebih baik, dan tidak membuatku merasa tidak diterima di sini.” Setelah itu, aku berhenti melakukan latihan vokal pagi dan kehilangan minat mempelajari keterampilan akting. Dahulu aku menghindari makanan pedas untuk melindungi suaraku, tetapi sekarang aku tidak peduli lagi dan mulai memakannya. Akibatnya, aku sariawan karena panas dalam, yang memengaruhi kualitas rekamannya. Sebelum syuting, aku tidak berusaha merenungkan emosi karakternya; aku hanya menghafal dialogku secara mekanis. Akibatnya, beberapa kali suasana hatiku yang buruk menunda kemajuan kami dan memengaruhi hasil syuting. Selama waktu itu, aku linglung sepanjang hari. Terkadang aku merasa tidak ada gunanya melaksanakan tugasku, dan bahkan berpikir, “Lagi pula, keberadaanku di tim ini bisa digantikan. Daripada melakukan pekerjaan serabutan ini setiap hari, lebih baik aku berhenti melaksanakan tugas penuh waktu lalu mencari pekerjaan dan melaksanakan tugas sebagai sampingan.”

Suatu hari, saat merapikan properti, tiba-tiba aku merasa sangat tidak nyaman di hatiku. Baru saat itulah aku mulai merenungkan keadaanku selama waktu itu. Saat itulah aku menemukan satu bagian firman Tuhan yang berbicara langsung tentang keadaanku. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Bukannya mencari kebenaran, kebanyakan orang malah menggunakan tipu muslihat kecil. Mereka sangat mementingkan kepentingan mereka sendiri, harga diri, dan tempat atau kedudukan mereka dalam pikiran orang lain. Hanya hal-hal inilah yang mereka hargai. Mereka berpaut pada hal-hal ini sekuat tenaga dan menganggapnya sebagai nyawa mereka sendiri—mengenai bagaimana Tuhan memandang dan memperlakukan hal-hal ini, mereka tidak memedulikannya; mereka pertama-tama mempertimbangkan apakah mereka adalah pemimpin dalam kelompok itu, apakah mereka bisa mengamankan posisi di mana mereka sangat dihormati oleh orang lain, dan apakah ada orang yang mendengarkan apa yang mereka katakan. Mereka pertama-tama berusaha menduduki posisi itu. Hampir semua orang, ketika mereka berada dalam sebuah kelompok, mencari posisi semacam ini, mencari kesempatan semacam ini. Jika mereka sangat cakap, tentu saja mereka berusaha menduduki posisi teratas. Jika mereka hanya rata-rata, mereka tetap berusaha memegang posisi yang menonjol dalam kelompok. Jika mereka adalah bagian dari kalangan bawah dalam kelompok, yang memiliki kualitas dan kemampuan rata-rata, mereka juga berusaha membuat orang lain menghormati mereka; mereka tidak bisa membiarkan orang lain memandang rendah mereka. Harga diri dan martabat orang-orang ini adalah pertahanan terakhir mereka; mereka berpikir mereka harus berpegang pada hal-hal ini. Sekalipun mereka kehilangan integritas mereka, atau Tuhan tidak berkenan kepada mereka dan tidak mengakui mereka, mereka tetap harus berjuang demi harga diri dan status mereka; mereka harus menghindari penghinaan dengan segala cara. Ini adalah watak Iblis. Namun, mereka tidak menyadari hal ini. Mereka berpikir mereka tidak boleh kehilangan sedikit harga diri yang tersisa. Mereka tidak tahu bahwa hanya ketika hal-hal yang dangkal ini sepenuhnya dilepaskan dan ditinggalkan, barulah mereka akan menjadi manusia sejati, dan bahwa jika mereka menjaga hal-hal yang seharusnya dibuang ini seperti nyawa mereka sendiri, nyawa mereka akan hilang. Mereka sama sekali tidak tahu apa yang dipertaruhkan. Karena itu, dalam apa pun yang mereka lakukan, mereka selalu menahan sesuatu, mereka selalu bertindak demi melindungi harga diri dan status mereka sendiri, dan mereka memprioritaskan hal-hal ini. Mereka berbicara dan membuat argumen yang keliru hanya demi diri mereka sendiri—mereka akan melakukan apa pun untuk diri mereka sendiri” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Bagian Tiga”). Firman Tuhan mengatakan bahwa terlepas dari kualitas atau bakat kita, kita semua ingin mendapatkan posisi tertentu di antara orang-orang dan dihargai oleh mereka. Mereka yang memiliki kemampuan hebat ingin menempati posisi paling atas, sementara mereka yang bahkan tidak memiliki bakat khusus dan kualitasnya rata-rata pun ingin dihargai dan dipandang tinggi. Ini semua didorong oleh watak Iblis. Saat pemimpin mengatur agar aku menjadi aktor, aku merasa sangat puas bisa melaksanakan tugas sepenting itu, aku pun sangat proaktif dan terbeban. Namun, saat pemimpin mengatur agar aku memasak, atau sementara waktu menata set atau memindahkan properti sesuai kebutuhan pekerjaan, aku merasa ini hanyalah pekerjaan serabutan, dan bahwa aku sekarang adalah anggota tim yang tidak penting dibandingkan dengan aktor lainnya. Jadi, aku hidup dalam perasaan putus asa dan mulai melaksanakan tugasku secara asal-asalan, sekadar formalitas. Aku tidak berusaha terlebih dahulu merenungkan emosi karakternya, tetapi hanya menghafal dialognya. Aku tidak punya hati untuk memikirkan cara mencapai hasil syuting yang lebih baik. Aku sama sekali tidak tunduk pada apa yang telah Tuhan lakukan. Aku tidak rela menjadi orang yang paling tidak penting di tim, dan selalu mengejar untuk dihargai dan dinilai tinggi. Aku benar-benar tidak memiliki nalar! Aku tahu kemampuan aktingku buruk sehingga aku seharusnya lebih banyak berlatih, tetapi aku bukan hanya tidak berlatih, melainkan menyerah berusaha. Aku bahkan mempertimbangkan berhenti untuk sepenuh waktu melaksanakan tugasku. Keinginanku akan reputasi dan status benar-benar sangat besar!

Kemudian, aku membaca lebih banyak firman Tuhan, dan mendapatkan pemahaman tentang esensi naturku sendiri. Tuhan berfirman: “Bagi antikristus, status dan reputasi adalah hidup mereka. Bagaimanapun cara mereka hidup, di lingkungan mana pun mereka tinggal, pekerjaan apa pun yang mereka lakukan, apa pun yang mereka kejar, apa pun tujuan mereka, apa pun arah hidup mereka, semuanya berpusat pada memiliki reputasi yang baik dan status yang tinggi. Dan tujuan ini tidak berubah; mereka tak pernah mampu melepaskan hal-hal semacam ini. Inilah wajah para antikristus yang sebenarnya dan esensi mereka. Seandainya engkau menempatkan mereka di hutan primer jauh di pedalaman pegunungan, mereka tetap tidak akan melepaskan pengejaran mereka akan reputasi dan status. Engkau dapat menempatkan mereka di antara kelompok orang mana pun, dan satu-satunya yang mereka pikirkan tetaplah reputasi dan status. Meskipun para antikristus percaya kepada Tuhan, mereka menyetarakan pengejaran akan reputasi dan status dengan iman kepada Tuhan dan menempatkan kedua hal ini pada kedudukan yang sama. Itu berarti, pada saat mereka menempuh jalan iman kepada Tuhan, mereka juga mengejar reputasi dan status mereka sendiri. Dapat dikatakan bahwa di dalam hati para antikristus, pengejaran akan kebenaran dalam kepercayaan mereka kepada Tuhan adalah pengejaran akan reputasi dan status, dan pengejaran akan reputasi dan status juga adalah pengejaran akan kebenaran—memperoleh reputasi dan status berarti memperoleh kebenaran dan hidup. Jika mereka merasa bahwa mereka belum memperoleh ketenaran, keuntungan, atau status, bahwa tak seorang pun mengagumi dan menghormati mereka, atau mengikuti mereka, mereka akan merasa sangat kecewa, mereka yakin tidak ada gunanya percaya kepada Tuhan, itu tidak bernilai, dan di dalam hatinya, mereka bertanya-tanya, ‘Apakah aku telah gagal karena percaya kepada Tuhan dengan cara seperti ini? Apakah ada harapan bagiku?’ Mereka sering kali memperhitungkan hal-hal semacam itu di dalam hatinya. Mereka memperhitungkan bagaimana mereka dapat memiliki kedudukan di rumah Tuhan, bagaimana mereka dapat memiliki reputasi yang tinggi di gereja, bagaimana mereka dapat membuat orang mendengarkan ketika mereka berbicara, dan memuji mereka ketika mereka bertindak, dan bagaimana mereka dapat membuat orang mengikuti mereka di mana pun mereka berada, dan bagaimana mereka dapat memiliki suara yang berpengaruh di gereja, serta memiliki ketenaran, keuntungan, dan status—mereka sangat berfokus pada hal-hal semacam itu di dalam hati mereka. Semua ini adalah hal-hal yang dikejar oleh orang-orang semacam itu” (Firman, Jilid 4, Menyingkapkan Antikristus, Bab Sembilan (Bagian Tiga)). Tuhan menyingkapkan bahwa antikristus menghargai reputasi dan status seperti nyawa mereka sendiri. Di kelompok mana pun mereka berada, mereka selalu ingin mendapatkan posisi dan dihargai. Begitu reputasi dan status mereka hilang, mereka seolah-olah kehilangan nyawanya. Mereka bahkan mungkin merasa tidak ada gunanya percaya kepada Tuhan, dan bisa mengkhianati serta meninggalkan Tuhan kapan saja. Bukankah aku ini orang yang persis seperti itu? Dahulu, saat aku selalu melaksanakan tugas akting, semua orang memandang tinggi diriku, dan aku merasa lebih unggul saat berada di sekitar orang lain. Saat pemimpin mengatur agar aku tampil dalam video kesaksian pengalaman, aku sangat senang, merasa sangat dihargai, dan aku penuh semangat dalam tugasku. Namun, saat aku ditugaskan memasak atau menata set, aku merasa tidak lagi dihargai. Aku menderita sepanjang hari dan merasa tidak ada gunanya melakukan apa pun. Tuhan berfirman: “Seandainya engkau menempatkan mereka di hutan primer jauh di pedalaman pegunungan, mereka tetap tidak akan melepaskan pengejaran mereka akan reputasi dan status. Engkau dapat menempatkan mereka di antara kelompok orang mana pun, dan satu-satunya yang mereka pikirkan tetaplah reputasi dan status.” Firman ini begitu nyata! Sikapku yang menghargai reputasi dan status tidak terjadi untuk sementara; itu sudah mendarah daging. Di kelompok mana pun aku berada atau apa pun yang kulakukan, pertimbangan pertamaku selalu reputasi dan statusku. Bahkan jika aku tidak bisa menjadi yang terbaik, setidaknya aku harus merasa bahwa aku penting. Jika tidak, aku merasakan kepedihan yang luar biasa, seolah-olah tidak ada gunanya hidup. Aku mulai bertanya-tanya, mengapa aku begitu peduli dengan reputasi dan status? Itu karena aku telah sangat dikondisikan dan dipengaruhi oleh racun Iblis seperti “Manusia bergelut ke atas; air mengalir ke bawah” dan “Hiduplah sebagai pahlawan di antara manusia, dan matilah sebagai roh yang gagah berani di antara hantu.” Aku percaya bahwa di kelompok mana pun aku berada, aku harus dihargai dan dipandang tinggi; itulah satu-satunya cara agar tidak menyia-nyiakan hidupku. Aku ingat sejak kecil, aku sangat kompetitif dan sangat memperhatikan tentang menjaga citra, tidak pernah ingin dipandang rendah ketika melakukan apa pun. Saat aku masih kecil, keluargaku miskin, jadi aku belajar dengan giat. Aku menjadi ketua kelas selama sepuluh tahun, dari SD hingga SMA. Dinding di rumah penuh dengan berbagai piagam penghargaanku. Guru, kerabat, dan teman-temanku semua memujiku, dan teman-teman sekelasku memandang tinggi diriku. Aku hidup dalam sanjungan itu dan sangat bangga, selalu berjalan dengan kepala tegak. Namun tepat sebelum ujian masuk perguruan tinggi, aku terpaksa putus sekolah karena sakit. Saat itu, aku tidak bisa menerima kenyataan kejam ini. Sejak saat itu, aku tidak bisa bangkit lagi dan menjadi sangat putus asa. Setelah mulai percaya kepada Tuhan, aku masih mengejar untuk dihargai oleh orang lain. Meskipun kualitas dan keterampilanku rata-rata dan aku tidak bisa menangani pekerjaan penting, aku tetap ingin menjadi orang yang penting, dan tidak dipandang rendah. Saat pemimpin terus menugaskanku pekerjaan urusan umum, kesombonganku tidak terpuaskan, dan aku hidup dalam keadaan negatif. Aku tidak puas dan tidak rela menerimanya, bahkan berprasangka buruk terhadap pemimpin. Aku menjadi asal-asalan dalam tugasku dan bahkan berpikir untuk mencari pekerjaan paruh waktu. Ini adalah tindakanku melarikan diri dari lingkungan yang telah Tuhan atur, dan pada hakikatnya, itu adalah mengkhianati Tuhan. Aku sadar bahwa aku tidak melaksanakan tugasku untuk mengejar kebenaran dan memperoleh keselamatan, melainkan untuk mengejar reputasi dan status. Aku sedang menempuh jalan antikristus. Jika aku tidak bertobat dan berubah, cepat atau lambat aku akan disingkapkan dan disingkirkan oleh Tuhan. Setelah itu, aku sering berdoa kepada Tuhan, meminta Dia menuntunku untuk mengubah keadaanku yang salah.

Suatu hari, aku melihat firman Tuhan, dan memahami jalan yang harus kutempuh dalam kepercayaanku kepada Tuhan agar sesuai dengan maksud Tuhan. Tuhan berfirman: “Ada orang-orang yang hanya merasa puas dengan melaksanakan tugas-tugas yang tampak mengesankan dan mulia, yang membuat orang lain mengagumi dan iri kepada mereka. Apakah ini berguna? Ini bukanlah kesudahan akhirmu, bukan pula upah akhirmu, dan tentu saja bukan tempat tujuan akhirmu. Jadi, tugas apa pun yang kaulaksanakan, itu hanya bersifat sementara, bukan kekal. Apakah seseorang pada akhirnya dapat memperoleh keselamatan, itu tidak bergantung pada tugas apa yang mereka laksanakan, melainkan pada apakah mereka mampu memahami dan memperoleh kebenaran, dan pada akhirnya mencapai ketundukan mutlak kepada Tuhan dan tunduk sepenuhnya pada pengaturan-Nya, tidak lagi memikirkan masa depan dan nasib mereka, serta menjadi makhluk ciptaan yang memenuhi standar. Tuhan itu benar dan kudus, Dia menggunakan standar ini untuk mengukur seluruh umat manusia, dan standar ini tidak akan pernah berubah—engkau harus mengingat hal ini. Tanamkan standar ini dengan teguh dalam pikiranmu, dan jangan pernah berpikir untuk meninggalkan jalan mengejar kebenaran demi mengejar hal-hal yang tidak nyata itu. Standar yang dituntut Tuhan bagi semua orang yang akan diselamatkan selamanya tidak berubah. Standar itu tetap sama siapa pun dirimu. Engkau dapat memperoleh keselamatan hanya dengan percaya kepada Tuhan sesuai dengan standar yang Tuhan tuntut. Jika engkau mencari jalan lain untuk mengejar hal-hal yang samar, dan membayangkan bahwa engkau akan berhasil karena keberuntungan, engkau adalah orang yang menentang dan mengkhianati Tuhan, dan engkau pasti akan dikutuk dan dihukum oleh Tuhan” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Bagian Tiga”). “Tuhan tidak melihat apa yang engkau katakan atau janjikan di hadapan-Nya; Dia melihat apakah hal yang kaulakukan memiliki kenyataan kebenaran. Selain itu, Tuhan tidak peduli seberapa tinggi, seberapa mendalam, atau seberapa hebat tindakanmu, dan bahkan jika engkau melakukan hal kecil sekalipun, jika Tuhan melihat ketulusan dalam setiap gerakanmu, Dia akan berfirman, ‘Orang ini sungguh-sungguh percaya kepada-Ku. Dia tidak pernah membual. Cara mereka berperilaku sesuai dengan posisinya. Meskipun dia mungkin tidak berkontribusi besar terhadap rumah Tuhan dan berkualitas buruk, dia teguh dan tulus dalam segala hal yang dia lakukan.’ ‘Ketulusan’ ini meliputi apa? Ketulusan meliputi rasa takut dan ketundukan kepada Tuhan, serta iman dan kasih yang sejati; ini meliputi segala sesuatu yang Tuhan ingin lihat. Orang seperti ini mungkin tampak tidak menonjol bagi orang lain, dan bisa jadi dia adalah orang yang memasak, yang membersihkan, atau melaksanakan tugas biasa. Orang seperti ini tidak menonjol bagi orang lain, tidak mencapai sesuatu yang besar, dan tidak memiliki apa pun yang membuatnya dihormati, dikagumi atau diirikan—dia hanya orang biasa. Namun, semua yang Tuhan tuntut ada dalam dirinya serta dijalaninya, dan dia memberikan semuanya kepada Tuhan. Katakan pada-Ku, apa lagi yang Tuhan inginkan? Dia puas dengannya” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Bagian Tiga”). Setelah membaca dua bagian ini, hatiku terasa jauh lebih terang. Apakah dalam tugasmu kau dihargai orang atau tidak, itu tidak penting; itu tidak menentukan kesudahan dan tujuan akhirmu. Melaksanakan tugas kita hanyalah jalan yang kita lalui untuk mengejar dan memperoleh kebenaran. Tuhan tidak mengharuskan kita mencapai hal-hal besar, Dia juga tidak menuntut kita untuk mencapai status tinggi. Tuhan berharap cara berperilaku kita dapat sesuai dengan posisi kita yang semestinya, melaksanakan tugas kita dengan sikap membumi, menerapkan firman-Nya, dan menunjukkan ketundukan sejati kepada-Nya. Aku juga menyadari bahwa karena kemampuan aktingku hanya rata-rata, membiarkan saudara-saudari yang kemampuannya lebih baik berakting dalam video kesaksian pengalaman akan membawa hasil yang lebih baik, yang bermanfaat bagi pekerjaan Injil. Selain itu, dahulu aku pernah melakukan pekerjaan renovasi, jadi pengaturan pemimpin agar aku membantu menata set adalah berdasarkan keterampilanku dan itu memang cukup tepat. Gereja memiliki prinsip tentang bagaimana mengatur tugas setiap orang, tetapi aku bersikeras mengejar reputasi dan status, dan membuat orang menghargaiku, selalu memendam tuntutanku sendiri yang tidak masuk akal. Aku benar-benar tidak memiliki nalar! Sebenarnya, meskipun tugas yang diberikan pemimpin kepadaku semuanya adalah pekerjaan serabutan yang tidak mencolok, itu tetaplah tugas yang harus kulaksanakan, dan seharusnya aku melaksanakannya dengan hati-hati. Selain itu, apa pun tugas yang kau laksanakan, ada prinsip kebenaran yang harus diterapkan dan dimasuki. Jika aku tunduk dan bekerja sama dengan kemampuan terbaikku, bukan saja aku dapat berkontribusi pada pekerjaan gereja, tetapi aku akan memiliki lebih banyak kesempatan untuk mencari dan memahami kebenaran. Misalnya, dalam menata set, kau harus memikirkan cara menghemat bahan dan bekerja sama secara harmonis dengan bagian kamera dan pencahayaan untuk membuat visual adegan yang lebih menarik. Tugas urusan umum melibatkan pengelolaan yang tepat dan penggunaan yang wajar dari segala jenis perlengkapan; saat memasak, kau harus mempertimbangkan cara membuat makanan bergizi, higienis, dan sehat. Setiap tugas melibatkan prinsip dalam banyak aspek berbeda, dan tidak mudah untuk memenuhinya sesuai standar. Sebelum ini, aku menempuh jalan yang salah dengan mengejar reputasi dan status. Tidak hanya jalan masuk kehidupanku yang menderita kerugian, tetapi itu juga berdampak negatif pada tugasku. Sekarang, aku harus menghargai kesempatan untuk melaksanakan tugasku, dan, sambil melaksanakan tugasku, berfokus pada jalan masuk kehidupanku, mencari kebenaran, dan bertindak sesuai prinsip. Kemudian, terjadi sesuatu yang benar-benar menyadarkanku. Seorang aktor diberhentikan karena watak rusaknya sangat parah: Dia tidak mau menerima saran orang lain, tidak bisa bekerja sama secara harmonis dengan saudara-saudari, dan menolak untuk berubah meskipun telah dipersekutukan berulang kali, yang memengaruhi hasil tugasnya. Ini membuatku berpikir mendalam. Keterampilan aktor ini cukup bagus, tetapi dia memiliki watak rusak yang begitu parah dan tidak pernah mencari kebenaran untuk menyelesaikannya; akhirnya, dia diberhentikan. Aku sadar bahwa jalan yang kita tempuh dalam tugas kita mutlak sangat penting. Jika kita tidak mengejar kebenaran, setinggi apa pun status kita atau seberapa banyak penghargaan yang kita terima, kita akhirnya akan gagal. Aku berdoa kepada Tuhan, “Oh, Tuhan! Aku bersedia bertobat. Aku tidak lagi ingin mengejar reputasi dan status. Aku bersedia tunduk pada pengaturan dan penataan-Mu.”

Tidak lama kemudian, pemimpin bertanya apakah aku bersedia bekerja penuh waktu memasak di dapur. Pikirku, “Sebelumnya, aku hanya membantu untuk sementara. Jika aku setuju, aku akan memasak dalam jangka panjang. Bukankah itu berarti aku tidak akan punya kesempatan menjadi aktor lagi? Apa yang akan dipikirkan semua orang tentangku? Akankah mereka berpikir aku disingkirkan karena keterampilanku tidak cukup baik?” Aku merasa bimbang, tetapi kemudian aku menyadari ini adalah ujian Tuhan bagiku, untuk melihat apakah aku bisa tunduk. Jadi, aku menerima tugas itu. Kemudian, pemimpin menyuruhku menangani tiga tugas sekaligus—berakting, memasak, dan urusan umum—secara fleksibel mengaturnya sesuai urgensi serta kepentingannya. Pada hari-hari itu, aku sering memikirkan satu bagian firman Tuhan: “Apa fungsimu sebagai makhluk ciptaan? Ini berkaitan dengan penerapan dan tugasmu. Engkau adalah makhluk ciptaan, dan jika Tuhan memberimu karunia untuk bernyanyi, dan rumah Tuhan mengatur agar engkau bernyanyi, maka engkau harus bernyanyi dengan baik. Jika engkau memiliki karunia untuk memberitakan Injil, dan rumah Tuhan mengatur agar engkau memberitakan Injil, maka engkau harus melakukannya dengan baik. Jika umat pilihan Tuhan memilihmu untuk menjadi pemimpin, engkau harus memikul amanat kepemimpinan itu, dan memimpin umat pilihan Tuhan untuk makan dan minum firman Tuhan, mempersekutukan kebenaran, serta masuk ke dalam kenyataan. Dengan melakukannya, engkau telah melaksanakan tugasmu dengan baik. Amanat yang Tuhan berikan kepada manusia sangatlah penting dan bermakna! Jadi, bagaimana seharusnya engkau mengemban amanat ini dan menjalankan fungsimu? Dapat dikatakan bahwa ini adalah salah satu masalah terbesar yang kauhadapi, suatu momen penting yang menentukan apakah engkau akan mampu memperoleh kebenaran dan disempurnakan oleh Tuhan atau tidak. Engkau harus membuat pilihan” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Hanya dengan Memahami Kebenaran, Orang Bisa Mengetahui Perbuatan Tuhan”). Dari firman Tuhan, aku mengerti bahwa apa pun tugas yang kita laksanakan di rumah Tuhan, perbedaannya hanyalah dalam fungsi dan gelar. Terlepas dari tugasnya, identitas dan esensi kita sebagai makhluk ciptaan tidak berubah. Saat aku dibutuhkan untuk menyiram pendatang baru, aku akan menjadi penyiram. Saat aku dibutuhkan untuk berakting, aku akan menjadi aktor. Saat aku dibutuhkan untuk menata set, aku akan menjadi penata set. Saat aku dibutuhkan untuk memasak, aku akan menjadi pekerja pendukung. Bagaimanapun tugasku berubah, aku tetaplah hanya makhluk ciptaan. Apa yang harus kulakukan adalah menerima dan tunduk, serta melaksanakan tugasku dengan baik serta dengan segenap hati dan kekuatanku. Selain itu, saat aku menangani pekerjaan serabutan ini, saudara-saudariku akan memiliki lebih banyak energi dan waktu untuk tugas mereka sendiri. Bukankah itu berarti aku juga melakukan bagianku? Jadi aku berdoa kepada Tuhan, “Oh, Tuhan! Aku bersedia melepaskan reputasi dan statusku dan berhenti mencari penghargaan orang lain. Apa pun tugas yang kulaksanakan, aku bersedia tunduk.” Sejak saat itu, saat melaksanakan tugasku, aku tidak lagi peduli apa yang orang lain pikirkan tentangku. Sebaliknya, aku memusatkan hatiku untuk mengalami lingkungan yang Tuhan atur bagiku setiap hari, dan berfokus memetik pelajaran, merenungkan watak rusak apa yang kusingkapkan dalam tugasku. Terkadang, saat kudapati aku tanpa sadar berbohong, aku akan melatih diriku menjadi orang jujur sesuai tuntutan Tuhan. Terkadang, saat aku menyadari bahwa aku selalu ingin orang lain mendengarkanku dan tidak bisa menerima saran mereka, aku akan merenungkan dan mengenali watak sombongku sendiri. Tugas urusan umum melibatkan banyak tugas remeh temah, jadi aku memikirkan cara mengatur waktuku secara wajar agar aku bisa menangani semuanya. Setelah melatih diriku memasak untuk sementara waktu, aku menyadari aku telah menguasai beberapa keterampilan kuliner dasar. Saat aku melihat bagaimana beberapa peralatan dapur tidak berfungsi dengan baik, aku membuat beberapa modifikasi kecil untuk memperbaikinya, dan semua orang berkata peralatan itu jadi berfungsi dengan lebih baik. Kemudian, saat ada naskah yang cocok untukku, sutradara juga akan menyuruhku memainkan karakter utama, memberiku kesempatan untuk berlatih. Aku sangat bersyukur kepada Tuhan di dalam hatiku. Saat aku mengubah pola pikirku dan menyikapi setiap masalah dengan sikap baru ini, aku tidak lagi mempertimbangkan pendapat orang lain tentangku. Sebaliknya, dari lubuk hatiku, aku menerima setiap tugas sebagai sebuah tanggung jawab. Dengan menerapkan cara ini, aku merasa hatiku makin dekat dengan Tuhan. Aku merasakan adanya kemajuan dalam jalan masuk kehidupanku maupun keterampilan profesionalku, dan aku merasakan kedamaian dan kenikmatan yang istimewa di hatiku. Syukur kepada Tuhan! Semua ini adalah kasih karunia dan berkat Tuhan!


43. Apa yang Kuperoleh dari Membina Orang Lain?

Aku dan Yang Chen mengawasi pekerjaan tulis-menulis di Gereja Yingguang. Pada pertengahan September 2024, para pemimpin mengirim surat yang mengatakan bahwa Saudari Zhao Xue dari Gereja Chenxin baru saja terpilih sebagai pengawas untuk pekerjaan tulis-menulis di gerejanya, tetapi dia masih belum terbiasa dengan berbagai aspek pekerjaan tersebut dan belum memahami prinsip-prinsip dalam meninjau khotbah. Jadi, mereka bertanya apakah kami bisa meluangkan waktu untuk membantu membimbingnya, berkata bahwa jika dia bisa segera dibina, hal itu akan bermanfaat bagi pekerjaan gereja. Aku berpikir dalam hati, “Kami sudah cukup sibuk dengan pekerjaan utama kami, kalau sekarang harus membimbing Zhao Xue juga di samping semua ini, bukankah itu akan makin menyita waktu kami? Kalau efektivitas pekerjaan kami menurun, bukankah para pemimpin akan berkata kami tidak melaksanakan tugas dengan baik? Selain itu, membimbingnya bukan pekerjaan utamaku. Meskipun hasil pekerjaannya nanti baik, pemimpin tingkat atas tidak akan memuji kami.” Aku merasa bahwa ini adalah pekerjaan yang tidak akan dihargai, jadi aku tidak mau menerimanya. Namun jika aku menolak, bukankah para pemimpin akan berkata bahwa aku tidak punya belas kasih? Setelah memikirkannya dengan matang, aku akhirnya menyetujui.

Awalnya, Zhao Xue meminta saran kami melalui surat, lalu kami berusaha membalas secepat mungkin. Pada tanggal 25 September, Zhao Xue mengirimkan sebuah khotbah untuk ditinjau. Setelah aku dan Yang Chen meninjaunya, kami menemukan banyak masalah dalam khotbah tersebut dan harus mendiskusikannya cukup lama sebelum menemukan titik terang. Setelah aku menanggapi masalah-masalah itu, aku masih belum yakin tentang beberapa hal dan khawatir mungkin ada penyimpangan dalam bimbinganku, jadi aku mengirimkan khotbah tersebut untuk dilihat saudara-saudari, lalu mereka pun memberikan beberapa saran. Aku merasa bahwa membantu membimbing Zhao Xue menyita banyak waktu. Itu bukan hanya menunda pekerjaan kami sendiri, tetapi kadang juga menyita waktu anggota kelompok lain. Pekerjaan penyaringan khotbah itu sendiri sudah merupakan tugas besar. Kalau hal ini terus berlanjut, bukankah pekerjaan kami sendiri akan terpengaruh? Setelah itu, Zhao Xue terus mengirimkan khotbah kepada kami, mencari jawaban untuk berbagai masalah. Beberapa di antaranya cukup sulit untuk dipahami secara mendalam, jadi kami harus meluangkan waktu untuk memikirkannya dan mendiskusikannya. Oleh karena itu, waktuku untuk menindaklanjuti pekerjaan khotbah di gereja kami menjadi lebih sedikit dan beberapa hal pun akhirnya tertunda. Pada tanggal 20 Oktober, para pemimpin mengirim surat yang menanyakan kepada kami, “Mengapa kalian belum memberikan umpan balik tentang kelompok yang seharusnya kalian laporkan beberapa hari lalu?” Saat itu aku baru sadar bahwa aku lupa membalas. Aku pun berpikir, “Para pemimpin pasti mengira aku menunda-nunda dan tidak melaksanakan tugas dengan rasa memikul beban. Kalau hasil pekerjaan kami menurun, para pemimpin pasti akan berkata bahwa aku belum melaksanakan tugasku dengan baik.” Beberapa hari kemudian, aku menerima surat lagi dari Zhao Xue yang meminta bantuanku. Aku merasa agak tidak senang dengan hal itu serta merasa bahwa membimbingnya akan memengaruhi pekerjaan utamaku, tidak sepadan, dan itu membuatku merasa terganggu. Namun, kemudian aku menyadari bahwa pola pikirku tidak benar, jadi aku berdoa kepada Tuhan, memohon agar Dia membimbingku untuk menyesuaikan pola pikirku. Lalu aku membaca firman Tuhan: “Hanya mereka yang mencintai kebenaran dan memiliki kenyataan kebenaran, yang mampu muncul ke depan ketika dibutuhkan oleh pekerjaan rumah Tuhan dan oleh umat pilihan Tuhan, hanya merekalah yang mampu mengambil sikap, yang berani dan merasa wajib untuk bersaksi bagi Tuhan dan mempersekutukan kebenaran, memimpin umat pilihan Tuhan ke jalan yang benar, memungkinkan mereka untuk mencapai ketundukan pada pekerjaan Tuhan. Hanya inilah sikap yang bertanggung jawab dan perwujudan yang memperhatikan maksud-maksud Tuhan. Jika engkau semua tidak bersikap seperti ini, dan justru bersikap ceroboh dalam menangani sesuatu dan engkau berpikir, ‘Aku akan melakukan hal-hal dalam lingkup tugasku, tetapi aku tidak peduli akan hal lainnya. Jika kau menanyakan sesuatu, aku akan menjawabmu—jika suasana hatiku sedang baik. Jika tidak, aku tidak akan menjawabmu. Seperti inilah sikapku,’ maka ini adalah sejenis watak yang rusak, bukan? Hanya melindungi status, reputasi, dan gengsinya sendiri, dan hanya melindungi hal-hal yang berkaitan dengan kepentingannya sendiri—inikah sikap yang melindungi hal yang adil? Inikah sikap yang melindungi kepentingan rumah Tuhan? Di balik motif yang picik dan egois ini terdapat watak yang muak akan kebenaran” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Bagian Tiga”). Dari firman Tuhan, aku melihat bahwa orang yang sungguh-sungguh percaya kepada Tuhan dan mengasihi kebenaran memiliki rasa memikul beban dan tanggung jawab terhadap tugas mereka. Orang seperti itu sanggup menunaikan tanggung jawabnya, baik itu kebutuhan pekerjaan gereja maupun saudara-saudari yang memerlukan bantuan. Namun, jika seseorang hanya memedulikan pekerjaannya sendiri dan tidak mau mengulurkan tangan ketika orang lain menghadapi kesulitan serta membutuhkan bantuan, ini menunjukkan watak yang egois, tercela, dan muak akan kebenaran. Aku pun memikirkan bagaimana Zhao Xue baru saja terpilih sebagai pengawas. Dia belum terbiasa dengan pekerjaan ini dan belum memahami prinsip-prinsip dengan baik. Karena dia mengajukan pertanyaan kepada kami, dia pasti telah menghadapi kesulitan dalam pekerjaan dan seharusnya aku berusaha semaksimal mungkin untuk membimbing serta menolongnya. Namun, aku hanya ingin mengurus pekerjaanku sendiri. Aku tidak mau meluangkan waktu dan membayar harga dalam membimbing Zhao Xue. Bukankah sikapku ini egois dan tercela? Setelah menyadari hal ini, pola pikirku terhadap pembinaan orang lain sedikit berubah. Ketika Zhao Xue kembali menulis surat untuk mengajukan beberapa pertanyaan, aku pun berinisiatif untuk membalas dengan sepenuh hati. Namun, aku belum memiliki banyak pengetahuan tentang natur rusak yang egois dan tercela dalam diriku dan aku tetap saja tak bisa menahan diri untuk tidak memperlihatkan kerusakan.

Pada akhir Oktober, Zhao Xue kembali mengirimkan sebuah khotbah kepada kami, meminta agar kami memeriksa apakah ada masalah di dalamnya. Aku tahu mereka membutuhkan khotbah ini secepatnya, tetapi kemudian aku melihat bahwa khotbah itu sangat panjang. Akan butuh waktu lama untuk membaca semuanya dan mengirimkan balasan. Aku pun berpikir dalam hati, “Khotbah ini tidak termasuk dalam lingkup tanggung jawabku. Meskipun kami menyuntingnya, kami tidak akan mendapat penghargaan apa pun. Ini benar-benar tugas yang tidak akan diapresiasi!” Jadi aku tidak langsung membalas. Keesokan sorenya, pekerjaanku sedang tidak banyak, jadi Yang Chen mengingatkanku untuk memeriksanya, barulah setelah itu aku membuka surat itu untuk ditinjau. Aku menemukan banyak masalah dalam khotbah itu. Setelah mendiskusikannya dengan Yang Chen, aku pun menulis surat kepada Zhao Xue dan bersekutu dengannya tentang hal-hal tersebut, dan itu cukup memakan waktu. Setelah itu, aku berpikir bahwa menanggapi khotbah seperti ini menyita terlalu banyak waktuku. Jika aku menghabiska waktu serta energiku untuk menindaklanjuti pekerjaan di lingkup tanggung jawabku sendiri, itu akan bermanfaat bagi pekerjaan khotbah kami. Bukan hanya hasil pekerjaan yang akan meningkat, tetapi kami juga bisa dihormati oleh para pemimpin. Namun sekarang, aku harus menghabiskan waktu dan tenaga untuk membimbing pekerjaan orang lain. Sekalipun membuahkan hasil, pekerjaan itu tidak akan dihitung sebagai pencapaian kami, jadi aku berpikir, alangkah baiknya jika aku tidak perlu lagi membimbing pekerjaan Zhao Xue. Namun, Zhao Xue masih belum mampu melakukan pekerjaan itu secara mandiri, jadi tidak mudah bagiku untuk begitu saja menolaknya. Aku tahu bahwa aku masih harus terus membimbing Zhao Xue, tetapi aku selalu merasa tidak bersemangat dan tidak ingin membayar harga ini.

Kemudian, aku membaca firman Tuhan yang menyingkapkan karakter antikristus, lalu aku pun makin memahami masalahku sendiri. Tuhan berfirman: “Antikristus tidak memiliki hati nurani, nalar, ataupun kemanusiaan. Mereka bukan saja tidak tahu malu, tetapi mereka juga memiliki ciri lain: mereka sangat egois dan tercela. Arti harfiah dari ‘keegoisan dan kecelaan’ mereka tidak sulit untuk dipahami: mereka buta terhadap apa pun kecuali kepentingan mereka sendiri. Apa pun yang menyangkut kepentingan mereka sendiri mendapat perhatian penuh, dan mereka rela menderita karenanya, membayar harga, mengerahkan perhatian ke dalamnya, dan mengabdikan diri mereka untuk hal itu. Apa pun yang tidak berkaitan dengan kepentingan diri mereka sendiri, mereka akan berpura-pura tidak tahu dan tidak memperhatikan; orang lain dapat melakukan apa pun sesuka hati mereka—antikristus tidak peduli jika ada orang yang mengacaukan atau mengganggu, dan bagi mereka, ini tidak ada kaitannya dengan mereka. Bahasa halusnya, mereka tidak pernah ikut campur urusan orang lain. Namun, adalah lebih tepat untuk mengatakan bahwa orang semacam ini keji, hina, dan kotor; kita menggolongkan mereka sebagai ‘egois dan tercela’. ... Pekerjaan apa pun yang mereka lakukan, antikristus tidak pernah memikirkan kepentingan rumah Tuhan. Mereka hanya mempertimbangkan apakah kepentingan mereka sendiri akan terpengaruh, hanya memikirkan sedikit pekerjaan di depan mereka yang menguntungkan mereka. Bagi mereka, pekerjaan utama gereja hanyalah sesuatu yang mereka lakukan di waktu luang mereka. Mereka sama sekali tidak menganggapnya serius. Mereka hanya bergerak jika mereka didorong untuk bertindak, hanya melakukan apa yang mereka suka, dan hanya melakukan pekerjaan demi mempertahankan status dan kekuasaan mereka sendiri. Di mata mereka, pekerjaan apa pun yang diatur oleh rumah Tuhan, pekerjaan menyebarkan Injil, dan jalan masuk kehidupan umat pilihan Tuhan, semua itu tidak penting. Apa pun kesulitan yang orang lain hadapi dalam pekerjaan mereka, masalah apa pun yang mereka identifikasi dan laporkan kepada mereka, setulus apa pun perkataan mereka, antikristus mengabaikannya, mereka tidak mau terlibat, seolah-olah hal ini tidak ada hubungannya dengan mereka. Sebesar apa pun masalah yang muncul dalam pekerjaan gereja, mereka sama sekali tidak peduli. Sekalipun suatu masalah berada tepat di hadapan mereka, mereka hanya menanganinya dengan asal-asalan. Hanya jika mereka langsung dipangkas oleh Yang di Atas dan diperintahkan untuk menyelesaikan masalah, barulah mereka akan dengan enggan melakukan sedikit pekerjaan nyata dan memberi kepada Yang di Atas sesuatu untuk dilihat; segera setelah itu, mereka akan melanjutkan urusan mereka sendiri. Mengenai pekerjaan gereja dan hal-hal penting dengan konteks yang lebih luas, mereka tidak peduli dan mengabaikan hal-hal ini. Mereka bahkan mengabaikan masalah yang mereka temukan, dan memberikan jawaban yang asal-asalan atau sekadarnya ketika ditanyakan tentang masalah, hanya menanggapinya dengan sangat enggan. Ini adalah perwujudan dari keegoisan dan kecelaan, bukan? Selain itu, apa pun tugas yang para antikristus laksanakan, yang mereka pikirkan hanyalah apakah itu akan memungkinkan mereka untuk menjadi pusat perhatian; selama itu akan meningkatkan reputasinya, mereka memeras otak agar menemukan cara untuk belajar bagaimana melakukannya, bagaimana melaksanakannya; satu-satunya yang mereka pedulikan adalah apakah hal itu akan membuat mereka menonjol atau tidak. Apa pun yang mereka lakukan atau pikirkan, mereka hanya peduli dengan ketenaran, keuntungan, dan status mereka sendiri. Apa pun tugas yang sedang mereka laksanakan, mereka hanya bersaing untuk memperebutkan siapa yang lebih tinggi atau lebih rendah, siapa yang menang dan siapa yang kalah, siapa yang memiliki reputasi lebih besar. Mereka hanya peduli tentang berapa banyak orang yang memuja dan menghormati mereka, berapa banyak orang yang menaati mereka, dan berapa banyak pengikut yang mereka miliki. Mereka tidak pernah mempersekutukan kebenaran atau menyelesaikan masalah nyata. Mereka tidak pernah memikirkan bagaimana melakukan segala sesuatu berdasarkan prinsip ketika melaksanakan tugas mereka, mereka juga tidak merenungkan apakah mereka telah setia, telah memenuhi tanggung jawab mereka, apakah ada penyimpangan atau kelalaian dalam pekerjaan mereka, atau apakah ada masalah, dan terlebih dari itu, mereka tidak memikirkan apa yang Tuhan tuntut, dan apa maksud-maksud Tuhan. Mereka sama sekali tidak memperhatikan semua hal ini. Mereka hanya bekerja keras dan melakukan segala sesuatu demi ketenaran, keuntungan, dan status, untuk memuaskan ambisi dan keinginan mereka sendiri. Ini adalah perwujudan dari keegoisan dan kecelaan, bukan? Ini sepenuhnya menyingkapkan betapa hati mereka dipenuhi dengan ambisi, keinginan, dan tuntutan yang tidak masuk akal; segala sesuatu yang mereka lakukan dikendalikan oleh ambisi dan keinginan mereka. Apa pun yang mereka lakukan, motivasi dan sumbernya adalah ambisi, keinginan, dan tuntutan mereka sendiri yang tidak masuk akal. Inilah perwujudan khas dari keegoisan dan kecelaan” (Firman, Jilid 4, Menyingkapkan Antikristus, Lampiran Empat (Bagian Satu)). Dari firman Tuhan, aku melihat bahwa antikristus sangat egois dan tercela, serta hanya melakukan hal-hal yang menguntungkan reputasi dan status mereka sendiri. Mereka menganggap hal-hal yang tidak menguntungkan reputasi dan status pribadi mereka sendiri hanya sebagai tugas sampingan serta tidak mau menderita atau membayar harga untuk hal tersebut, bahkan sampai mengabaikan dan tidak menggubrisnya. Mereka harus melindungi reputasi dan status mereka, sekalipun itu berarti pekerjaan gereja mengalami kerugian. Jalan yang mereka tempuh adalah jalan yang menentang Tuhan. Beginilah tepatnya sikapku terhadap pekerjaan membimbing Zhao Xue. Aku merasa itu tidak termasuk lingkup tanggung jawabku. Aku tahu bahwa membimbing dia dengan baik akan memakan banyak waktu dan tenaga, bahwa meskipun pekerjaannya membuahkan hasil, itu tidak akan dihitung sebagai pencapaianku, dan bahwa aku juga tidak akan mendapat pujian dari siapa pun, jadi aku pun tidak bersedia membayar harga itu. Aku berpikir, daripada melakukan hal itu, lebih baik aku menghabiskan waktu untuk menindaklanjuti pekerjaan yang ada dalam lingkup tanggung jawabku. Dengan demikian, hasil pekerjaan tidak hanya akan makin baik, tetapi aku juga bisa dihormati oleh para pemimpin. Karena itu, aku pun tidak bersemangat ketika harus membimbing Zhao Xue. Bahkan saat menjawab pertanyaannya, aku melakukannya sekadarnya saja dan menunda-nunda. Aku tahu betul bahwa Zhao Xue baru saja mulai melaksanakan tugas sebagai pengawas dan belum terbiasa dengan pekerjaannya serta belum memahami prinsip-prinsip dengan baik, tetapi aku tidak mau membayar harga untuk menolong dan mendukungnya. Aku benar-benar egois dan tercela! Aku hidup menurut racun Iblis seperti “Jangan pernah bangun pagi kecuali ada untungnya” dan “Jika orang tidak memikirkan dirinya sendiri, langit dan bumi akan menghukumnya.” Setiap kali melakukan sesuatu, aku selalu mempertimbangkan apakah hal itu memberiku manfaat secara pribadi. Aku baru bersedia meluangkan waktu dan membayar harga jika ada sesuatu yang bisa kudapatkan dari hal tersebut. Aku melihat bahwa aku tidak benar-benar melaksanakan tugas dengan baik untuk menyenangkan Tuhan, melainkan bertindak demi reputasi dan statusku sendiri. Di mata Tuhan, aku bukan sedang benar-benar melaksanakan tugasku, melainkan sedang mengurus kepentingan pribadiku serta sedang menempuh jalan antikristus. Pada akhirnya, bukan saja aku tidak akan menerima perkenan Tuhan, tetapi aku juga akan dibenci dan disingkirkan oleh-Nya. Setelah menyadari hal ini, aku ingin segera bertobat kepada Tuhan. Aku tidak lagi mau hidup menurut watak rusakku yang egois dan tercela.

Suatu hari, dalam saat teduhku, aku membaca satu bagian firman Tuhan yang menjelaskan bagaimana cara melaksanakan tugas dengan baik. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Bagaimana seharusnya orang melakukan perbuatan yang adil, dan harus dalam keadaan dan kondisi apa mereka melakukan hal ini, agar dapat dianggap mempersiapkan perbuatan baik? Setidaknya, mereka harus memiliki sikap yang positif dan proaktif, dan, ketika melaksanakan tugas, mereka harus setia, mampu bertindak berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran, dan melindungi kepentingan rumah Tuhan. Bersikap positif dan proaktif adalah kuncinya; jika engkau selalu pasif, ini bermasalah. Seolah-olah engkau bukanlah anggota rumah Tuhan dan engkau tidak sedang melaksanakan tugasmu, seolah-olah engkau tidak punya pilihan selain melakukannya untuk mendapatkan gaji karena majikan menuntutmu untuk melakukannya—engkau tidak melakukannya dengan sukarela, tetapi dengan sangat pasif. Jika bukan karena hal ini berkaitan dengan kepentinganmu, engkau tidak akan melakukannya sama sekali. Atau jika tak seorang pun memintamu untuk melakukannya, engkau sama sekali tidak akan melakukannya. Oleh karena itu, melakukan segala sesuatu dengan pendekatan seperti ini bukanlah melakukan perbuatan yang baik. Jadi, orang-orang semacam ini sangat bodoh; mereka bersikap pasif dalam segala sesuatu yang mereka lakukan. Mereka tidak melakukan apa yang terpikirkan di benak mereka, juga tidak melakukan apa yang mampu mereka capai dengan waktu dan energi. Mereka hanya menunggu dan mengamati. Ini menyusahkan dan sangat menyedihkan. ... Tuhan telah memberimu kualitas yang memadai dan kondisi yang unggul, yang memungkinkanmu untuk melihat sesuatu dengan jelas dan cakap untuk pekerjaan ini. Namun, engkau tidak memiliki sikap yang benar, engkau tidak memiliki kesetiaan atau ketulusan, serta tidak mau berusaha semaksimal mungkin untuk melakukannya dengan baik. Ini sangat mengecewakan Tuhan. Jadi, jika engkau malas dan selalu merasa bahwa pekerjaan yang ditugaskan kepadamu merepotkan dan tidak ingin melakukannya, dan di dalam hatimu, engkau menggerutu, ‘Mengapa aku diminta untuk melakukannya dan bukan orang lain?’ maka ini adalah pemikiran yang bodoh. Ketika suatu tugas diberikan kepadamu, itu bukanlah peristiwa yang malang, itu adalah kehormatan, dan engkau seharusnya menerimanya dengan senang hati; engkau tidak akan membuat dirimu sangat kelelahan dengan melaksanakan tugas yang seharusnya kaulaksanakan. Sebaliknya, jika engkau melaksanakan tugasmu dengan baik, memahami kebenaran, dan menyelesaikan masalah, di dalam hatimu, engkau akan merasa damai serta aman dan tenang, dan engkau tidak akan mengecewakan Tuhan. Di hadapan Tuhan, engkau akan memiliki iman dan mampu berperilaku dengan cara yang bermatabat dan berintegritas. Jika engkau tidak melaksanakan tugasmu dengan baik dan selalu bersikap asal-asalan, maka sekalipun engkau tidak menyebabkan kerugian apa pun, pelanggaran ini akan meninggalkan penyesalan seumur hidup di dalam hatimu. Pelanggaran ini akan seperti lubang hitam yang tak berdasar; setiap kali memikirkannya, engkau akan merasa sakit dan gelisah, suatu penderitaan yang menusuk hati. Engkau bukan saja tidak akan memiliki kedamaian atau sukacita, tetapi sebaliknya, rasa sakit karena penyesalan dan siksaan akan menyertaimu seumur hidupmu dan tak pernah dapat dihapuskan. Bukankah ini adalah penyesalan yang kekal? Lalu, bagaimana dari perspektif Tuhan? Tuhan menggunakan prinsip-prinsip kebenaran untuk menggolongkan hal ini, jadi natur dari hal ini jauh lebih serius daripada yang kaurasakan” (Firman, Jilid 7, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Cara Mengejar Kebenaran (11)”). Dari firman Tuhan, aku menyadari bahwa hanya dengan mengikuti tuntutan Tuhan untuk melaksanakan tugas dengan positif dan proaktif, memedulikan maksud Tuhan, dan menjaga pekerjaan gereja, seseorang baru benar-benar dapat melaksanakan tugasnya dan mempersiapkan perbuatan baik. Jika aku tidak dengan proaktif melakukan apa yang terpikir olehku, atau sekalipun melakukannya tetapi dengan sikap negatif, pasif, dan setengah hati, itu berarti aku tidak memiliki kesetiaan dalam melaksanakan tugas dan ini akan membuat Tuhan benci dan jijik. Aku memikirkan bahwa aku telah menjalani pelatihan sebagai pengawas lebih lama dan telah cukup memahami beberapa prinsip jadi aku bisa melihat beberapa masalah dalam khotbah-khotbah yang dikirimkan Zhao Xue kepadaku. Meskipun ada beberapa masalah yang lebih rumit dan memerlukan waktu lebih banyak, hal-hal itu tetap bisa diperjelas melalui diskusi. Namun, aku menyadari bahwa menangani persoalan-persoalan ini menyita banyak waktuku dan menunda tindak lanjut pekerjaan dalam lingkup tanggung jawabku sendiri. Hal ini menyebabkan kemajuan pekerjaan di gerejaku menjadi lambat. Saat itu aku khawatir jika hal ini terus berlanjut, efektivitas pekerjaan kami akan menurun dan akan memengaruhi reputasi dan statusku. Oleh karena itu, aku tidak bersedia terus membimbing Zhao Xue. Aku melihat bahwa dalam melaksanakan tugasku, aku hanya memikirkan harga diri dan statusku sendiri, tidak mengambil inisiatif dalam membina orang lain, selalu membuat perhitungan demi kepentingan pribadi, serta tidak mempertimbangkan pekerjaan gereja secara keseluruhan ataupun memedulikan maksud Tuhan. Dalam apa yang kulakukan dan bagaimana aku bertindak, aku tidak benar-benar melaksanakan tugasku. Aku sudah cukup lama melaksanakan tugas ini dan telah memperoleh pemahaman tentang keterampilan dan prinsip-prinsip yang diperlukan, maka ketika gereja memercayakan lebih banyak pekerjaan kepadaku, itu menunjukkan bahwa gereja memercayaiku. Namun, aku bersikap egois dan tercela, serta hanya melakukan hal-hal yang menguntungkan reputasi dan statusku. Aku hanya mempertimbangkan kepentingan pribadi dan mengabaikan kesulitan orang lain. Bukankah ini sama seperti yang dilakukan oleh orang tidak percaya? Aku sungguh telah mengecewakan Tuhan!

Kemudian, dari firman Tuhan, aku memahami bahwa ada niat yang tekun ketika Dia meletakkan beban pada orang-orang. Tuhan berfirman: “Makin engkau peduli terhadap maksud Tuhan, makin besar beban yang kautanggung, dan makin besar beban yang kautanggung, makin kaya pula pengalamanmu. Saat engkau peduli terhadap maksud Tuhan, Dia akan memberikan beban kepadamu, kemudian mencerahkanmu tentang tugas-tugas yang telah dipercayakan-Nya kepadamu. Ketika Tuhan memberimu beban ini, engkau akan memperhatikan kebenaran-kebenaran yang terkait dengannya saat makan dan minum firman Tuhan. Jika engkau memiliki beban yang berhubungan dengan keadaan kehidupan saudara-saudarimu, inilah beban yang telah dipercayakan Tuhan kepadamu, dan engkau akan senantiasa memikul beban ini dalam doa harianmu. Hal yang Tuhan lakukan telah dipikulkan kepadamu, dan engkau mau menjalankan apa yang ingin Tuhan lakukan; itulah artinya mengambil beban Tuhan sebagai bebanmu sendiri. Pada titik ini, dalam makan dan minummu akan firman Tuhan, engkau akan berfokus pada jenis persoalan ini, dan engkau akan berpikir: Bagaimana caraku memecahkan masalah ini? Bagaimana aku bisa membantu saudara-saudariku untuk mencapai kelepasan dan menemukan sukacita rohani? Engkau juga akan berfokus pada memecahkan masalah-masalah ini saat menyampaikan persekutuan, dan ketika makan dan minum firman Tuhan, engkau akan berfokus pada makan dan minum firman Tuhan yang berhubungan dengan masalah-masalah ini. Engkau juga memanggul beban ini saat makan dan minum firman-Nya. Begitu engkau memahami tuntutan Tuhan, engkau akan memperoleh gambaran yang lebih jelas tentang jalan mana yang harus dilalui. Inilah pencerahan dan penerangan Roh Kudus yang didatangkan oleh bebanmu, dan ini juga merupakan bimbingan Tuhan yang telah dianugerahkan kepadamu. Mengapa Aku berkata demikian? Jika engkau tidak memiliki beban, engkau tidak akan memberi perhatian saat makan dan minum firman Tuhan; ketika engkau makan dan minum firman Tuhan saat tengah memikul beban, engkau dapat memahami esensinya, menemukan jalanmu, dan memikirkan maksud Tuhan. Oleh karena itu, engkau harus berdoa agar Tuhan menaruh lebih banyak beban padamu dan memercayakan tugas-tugas yang lebih besar lagi, sehingga di depanmu, engkau akan lebih memiliki jalan untuk penerapan; sehingga makan dan minummu akan firman Tuhan mendatangkan dampak yang lebih besar; sehingga engkau semakin mampu memahami esensi firman-Nya; dan agar engkau lebih mampu digerakkan oleh Roh Kudus” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Pikirkan Maksud Tuhan Agar Dapat Mencapai Kesempurnaan”). Setelah membaca firman Tuhan, aku menyadari bahwa beban adalah berkat dari Tuhan. Melalui beban yang Tuhan berikan kepada kita, kita terdorong untuk datang ke hadapan Tuhan dan mencari prinsip-prinsip kebenaran, sehingga kita memperoleh pencerahan dan bimbingan dari Tuhan serta pemahaman yang lebih baik akan kebenaran. Dengan cara inilah kita dapat bertumbuh dengan lebih cepat dalam kehidupan. Para ara pemimpin mengatur agar kami membimbing dan membina Zhao Xue demi menjaga kelancaran pekerjaan gereja secara keseluruhan; hal ini juga membuat kami bisa lebih banyak berlatih. Kesulitan dan persoalan nyata mendorongku untuk mencari prinsip-prinsip kebenaran, sehingga aku bisa memperoleh lebih banyak. Sesungguhnya, beberapa pertanyaan yang diajukan Zhao Xue tidak bisa kujawab dengan jelas dan ini menunjukkan bahwa aku sendiri belum sepenuhnya memahami kebenaran dalam aspek-aspek tersebut. Ketika aku mencari dan berdoa kepada Tuhan dengan rasa memikul beban ini, juga setelah membaca beberapa prinsip kebenaran, aku mampu memahami masalah-masalah itu dengan lebih jelas. Dalam hal membimbing Zhao Xue, meskipun aku meluangkan waktu dan tenaga, selama proses itu, aku lebih sering berdoa kepada Tuhan dan mencari prinsip-prinsip kebenaran. Tanpa disadari, aku memperoleh sesuatu dan juga menebus kekuranganku sendiri. Aku sungguh mengalami bahwa beban sesungguhnya merupakan berkat dari Tuhan. Aku pun menyadari bahwa aku tidak boleh lagi menganggap membina orang lain sebagai beban. Zhao Xue memiliki lingkup tanggung jawab yang luas, jadi jika dia bisa bekerja secara mandiri, hal ini akan menguntungkan pekerjaan gereja. Oleh karena itu, aku harus mengesampingkan kepentingan pribadiku dan bekerja sama dengan Zhao Xue untuk melakukan pekerjaan khotbah dengan baik.

Selanjutnya, aku mulai secara sadar mengesampingkan kepentingan pribadiku, menenangkan hati untuk merenungkan masalah-masalah dalam khotbah, dan berdiskusi dengan Zhao Xue tentang masalah-masalah di dalamnya. Lambat laun, dengan merenungkan dan menanggapi masalah dalam khotbah, aku memperoleh pemahaman yang lebih jelas mengenai prinsip-prinsip dalam mengevaluasi khotbah. Melalui khotbah-khotbah dari orang lain, pemikiranku makin luas. Ini benar-benar merupakan kasih karunia Tuhan! Setelah itu, aku berpikir apakah aku sebaiknya merangkum masalah-masalah yang muncul dalam khotbah-khotbah terakhir untuk Zhao Xue. Dengan begitu, dia dapat menyadari masalah tersebut dan menghindarinya di lain waktu. Hal ini tentu akan lebih bermanfaat untuk meningkatkan kualitas khotbah. Namun, kemudian aku berpikir, “Aku sudah menghabiskan banyak waktu untuk menyampaikan khotbah ini kepadanya. Jika aku juga merangkum pokok bahasannya dan menulis untuk menyampaikan detailnya, itu akan memakan waktu lebih lama lagi. Bukankah ini akan menunda pekerjaanku sendiri? Seharusnya ini sudah cukup bagus!” Aku menyadari bahwa aku sedang bersikap egois dan tercela, serta mencoba mengambil jalan pintas. Aku pun berdoa di dalam hati kepada Tuhan, memberontak terhadap diri sendiri, lalu aku menyampaikan masalah dan penyimpangan yang kami temukan kepada Zhao Xue. Dengan menerapkan hal itu, hatiku merasa sangat damai. Kemudian, selama membimbing Zhao Xue, aku juga meluangkan waktu untuk menindaklanjuti pekerjaan khotbah dalam lingkup tanggung jawabku. Namun, pada bulan November, jumlah khotbah yang diajukan gereja kami bahkan lebih banyak daripada bulan Oktober. Membantu Zhao Xue ternyata tidak menyebabkan efektivitas pekerjaan menurun. Syukur kepada Tuhan atas kasih karunia-Nya!


44. Renungan Setelah Pertemuan

Pada November 2024, aku sedang menyaring artikel kesaksian pengalaman di gereja. Suatu hari, pengawas datang ke pertemuan tim kami dan berkata bahwa berdasarkan artikel yang baru-baru ini kami serahkan, dia melihat bahwa kami belum begitu memahami beberapa prinsip. Dia ingin memeriksa beberapa artikel bersama kami supaya kami semua bisa menguasai prinsip-prinsip itu bersama-sama. Dia memilih beberapa artikel dan meminta kami masing-masing untuk meninjaunya lalu membagikan komentar kami berdasarkan prinsip-prinsip tersebut. Begitu mendengar kami harus menyampaikan pendapat satu per satu, aku mulai merasa gugup. Pikirku, “Beberapa artikel yang kusaring baru-baru ini memiliki masalah yang jelas. Apakah dia melakukan ini untuk melihat apakah aku sudah memahami prinsip-prinsipnya, untuk melihat apakah aku sesuai untuk tugas ini? Jika dia tahu aku belum memahami prinsip-prinsipnya, dia pasti akan memberhentikanku.” Setelah itu, aku tidak bisa menenangkan hatiku untuk membaca artikel-artikel itu. Aku terus memikirkan cara memberikan jawaban yang lebih lengkap, dan apa yang harus kukatakan agar tidak menyingkapkan kekuranganku. Setelah kami membaca artikel pertama, Zhang Yan membagikan pandangannya terlebih dahulu. Dia menunjukkan masalah yang tidak kuperhatikan. Saat melihat pengawas mengangguk setuju, aku berpikir dalam hati, “Sepertinya poin Zhang Yan benar. Saat giliranku bicara, aku akan menambahkan aspek itu agar jawabanku terdengar lebih lengkap. Dengan begitu, pengawas tidak akan menganggapku tidak mampu.” Selanjutnya, pengawas memanggilku. Aku membagikan masalah yang kutemukan dan memastikan untuk menambahkan poin yang telah disampaikan Zhang Yan. Ketika pengawas akhirnya mengevaluasi artikel ini dengan mengacu pada prinsip-prinsip, dia berkata bahwa pandangan Zhang Yan tepat. Aku merasa sedikit lega, tapi juga sangat gelisah. Hati nuraniku merasa agak bersalah. Kemudian, pengawas menyebutkan masalah lain yang belum kutemukan. Aku segera berpikir, “Aku bahkan tidak menemukan masalah sesederhana itu. Pengawas pasti berpikir kualitasku sangat buruk karena melewatkan masalah yang begitu jelas padahal sudah bertahun-tahun aku melaksanakan tugas tulis-menulis. Aku harus lebih berhati-hati saat mengungkapkan pendapatku satu kali nanti.” Saat kami mulai dengan artikel berikutnya, butuh waktu lama untuk menenangkan hatiku; aku tidak bisa berhenti memikirkan tanggapanku yang buruk mengenai artikel sebelumnya. Tak lama kemudian, aku mulai mengantuk dan sisa artikel itu tidak benar-benar kuserap. Selama diskusi, saat pengawas menanyakan pendapatku, aku hanya bicara sedikit. Saat harus membicarakan masalah apa yang ada dalam pemahaman penulis, aku pun tergagap dan lama sekali tidak bisa mengucapkan sepatah kata pun. Awalnya aku ingin mengatakan bahwa aku ketiduran dan tidak menyimaknya, tapi kemudian aku khawatir jika pengawas mengetahui aku mengantuk bahkan dalam situasi seperti ini, dia mungkin menganggap keadaanku buruk dan tidak memiliki pekerjaan Roh Kudus. Jika itu terjadi, ujung-ujungnya aku pasti akan diberhentikan. Jadi, aku buru-buru berusaha menutupinya, berkata, “Tunggu sebentar, aku sedang mencari di mana catatan masalah yang kutemukan.” Aku menggulir mouse, membaca sekilas artikel itu, otakku berpacu untuk secepatnya menemukan beberapa masalah utama untuk bisa menjawab pengawas. Akhirnya, pengawas menjadi tidak sabar dan berkata, “Katakan saja apa yang kau lihat. Mengapa kau begitu kesulitan menjawab?” Karena tidak punya pilihan lain, akhirnya aku mengaku, “Pikiranku melayang dan agak mengantuk. Aku tidak benar-benar menyimaknya.” Pengawas kemudian hanya meminta saudari lain untuk membagikan pandangannya. Aku sangat malu saat itu. Hatiku bergejolak, dan aku khawatir pengawas akan memberhentikanku karena kinerjaku akhir-akhir ini. Baru beberapa jam saja, aku sudah kelelahan secara mental. Aku bahkan tidak ingin lagi melanjutkan menyaring artikel dan mempelajari keterampilan profesional bersama pengawas.

Kemudian, aku mulai merenung, “Pengawas sedang menyaring artikel dan mempersekutukan prinsip-prinsip bersama kami. Bukankah ini kesempatan bagus untuk memperbaiki kekuranganku? Mengapa aku begitu gugup dan kelelahan?” Tepat sekitar waktu itu, firman Tuhan yang terbaru dirilis. Selama saat teduhku, aku membaca satu bagian firman Tuhan: “Ketika mengobrol dengan orang-orang, terkadang Aku mengajukan beberapa pertanyaan, beberapa orang dengan pikiran yang rumit merenung, ‘Pertanyaan-Mu cukup langsung. Aku tidak mengerti apa maksud-Mu menanyakan hal ini. Aku harus berhati-hati dengan jawabanku!’ Kukatakan kepadamu, engkau salah. Dengan siapa pun Aku mengobrol atau pertanyaan apa pun yang Kuajukan, tujuan utamanya selalu untuk menemukan dan menyelesaikan masalah, untuk membantu dan membimbingmu, serta menolongmu menyelesaikan masalah. Pertama, ini bukanlah untuk menyingkapkan dirimu dan membuatmu terlihat bodoh. Kedua, ini bukanlah untuk menguji apakah engkau mengatakan yang sebenarnya atau apakah engkau orang yang polos. Ketiga, ini bukanlah untuk menipumu agar menyingkapkan situasimu yang sebenarnya. Keempat, ini terlebih lagi bukanlah tentang menguji apakah engkau cakap untuk melakukan pekerjaan itu atau apakah engkau mampu melakukan pekerjaan nyata. Sebenarnya, dengan cara apa pun Aku mengobrol denganmu, semua itu adalah untuk membantu dan membimbingmu untuk melaksanakan tugasmu dengan baik, melakukan pekerjaan dengan baik, dan menyelesaikan masalah. Ada orang-orang yang terlalu berlebihan dalam memikirkan pertanyaan-Ku yang sederhana, sangat takut ada makna tersembunyi. Bahkan ada yang curiga bahwa Aku sedang bersiasat terhadap mereka. Aku jelas ingin membantumu menyelesaikan masalah, tetapi engkau secara keliru mengira Aku sedang bersiasat terhadapmu. Bukankah ini berarti bersikap tidak adil terhadap-Ku? (Ya.) Jadi, apa masalahnya di sini? Hati manusia itu licik! Meskipun orang-orang mungkin berkata dengan lantang, ‘Engkau adalah Tuhan, aku harus mengatakan yang sebenarnya kepada-Mu, dan berterus terang kepada-Mu. Aku mengikuti-Mu, aku percaya kepada-Mu!’ di lubuk hatinya, mereka tidak berpikir seperti itu. Betapa pun biasa dan sederhananya pertanyaan-Ku, itu sering ditafsirkan dengan cara yang terlalu sensitif oleh orang-orang. Melalui dugaan-dugaan mereka dan kemudian melalui penelitian, mereka melalui banyak lika-liku dan tampaknya menemukan jawaban akhir, tetapi sebenarnya, itu jauh dari maksud perkataan-Ku yang sebenarnya. Itu jelas merupakan pertanyaan yang sangat sederhana, tetapi mereka terlalu berlebihan dalam memikirkannya. Bukankah orang-orang semacam itu terlalu sensitif? Apa pun yang Kutanyakan, hati mereka bergejolak setelah mendengarnya: ‘Mengapa Engkau menanyakan hal ini? Bagaimana aku bisa menjawab dengan cara yang memuaskan-Mu dan tidak menyingkapkan kekurangan apa pun? Apa yang harus kukatakan terlebih dahulu, dan apa yang harus kukatakan kemudian?’ Dalam tiga hingga lima detik, perkataan itu keluar, tanpa penundaan. Pikiran mereka lebih cepat daripada komputer. Mengapa begitu cepat? Sebenarnya, proses ini sudah menjadi natur kedua bagi mereka; itu adalah trik dan gaya mereka biasanya dalam berurusan dengan orang-orang dan menangani masalah. Mereka bersiasat terhadap semua orang. Jadi, sesederhana apa pun pertanyaan-Ku, mereka terlalu terlalu berlebihan dalam memikirkannya, meyakini bahwa Aku memiliki motif atau tujuan tertentu. Di dalam hati, mereka merenung, ‘Jika aku menjawab dengan jujur, bukankah aku akan menyingkapkan situasiku yang sebenarnya? Itu sama saja dengan mengkhianati diriku sendiri. Aku tidak boleh membiarkan-Mu mengetahui situasiku yang sebenarnya. Jadi, bagaimana aku harus menjawab dengan tepat? Bagaimana aku bisa membuat-Mu merasa senang dan puas, memiliki kesan yang baik tentangku, dan terus memakaiku?’ Lihatlah betapa liciknya orang-orang ini! Pikiran orang-orang ini terlalu rumit. Dengan cara apa pun Aku berbicara kepada mereka, mereka akan ragu dan meneliti. Dapatkah orang-orang semacam itu menerapkan kebenaran? Dapatkah mereka layak untuk dipakai oleh Tuhan? Sama sekali tidak. Ini karena pikiran orang-orang semacam itu terlalu rumit, dan sama sekali tidak sederhana; siapa pun yang berhubungan dengan mereka dalam waktu yang lama dapat melihatnya” (Firman, Jilid 7, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Cara Mengejar Kebenaran (26)”). Saat membaca firman Tuhan, aku merasa firman itu persis menggambarkan keadaanku. Meskipun Tuhan menyingkapkan pemikiran dan gagasan yang orang perlihatkan saat berinteraksi dengan Kristus, aku sadar bahwa aku sering memperlihatkan mentalitas yang sama saat berinteraksi dengan orang lain. Aku teringat bahwa sejak awal pengawas telah memberi tahu kami bahwa dia menyaring artikel bersama kami untuk membantu kami mempelajari prinsip-prinsipnya, dan bahwa meminta pandangan kami adalah cara untuk memahami kekurangan dan penyimpangan kami supaya dia bisa menawarkan persekutuan dan bantuan yang tepat sasaran. Namun, pikiranku sendiri begitu rumit. Aku terus menebak-nebak pikirannya, mengira dia sedang menguji pemahaman kami akan prinsip-prinsip untuk menentukan apakah kami sesuai dengan tugas ini. Aku yakin jika dia mendapatiku punya terlalu banyak kekurangan, dia akan memberhentikanku. Supaya tidak menyingkapkan kekuranganku, aku tidak menjawab dengan jujur tentang jumlah masalah yang kutemukan saat menyampaikan pendapatku. Sebaliknya, aku justru berusaha keras membuat pengawas berpikir aku memahami prinsip-prinsip dengan baik dan memiliki pandangan menyeluruh tentang berbagai masalah. Aku bahkan sampai menjiplak poin Zhang Yan. Saat kami meninjau artikel kedua, aku jelas-jelas tertidur dan tidak menemukan masalah apa pun, dan seharusnya aku jujur saja tentang hal itu. Namun, aku takut jika aku berkata jujur, kesan pengawas terhadapku akan makin buruk, jadi aku berbohong dan berkata aku lupa di mana catatan masalah yang kutemukan. Aku bahkan berpura-pura mencarinya, yang hanya membuang waktu semua orang. Kenyataannya, saat pengawas meminta pendapatku, yang perlu kulakukan hanyalah menjawab dengan jujur. Jika aku salah, aku tinggal menganalisis penyimpanganku dan memperbaikinya. Namun, aku berpikir terlalu rumit: Aku selalu mencoba menebak maksud pengawas. Aku harus menimbang-nimbang setiap kalimat di kepalaku sebelum bicara. Saat merenung, aku sadar dahulu pernah menunjukkan perwujudan ini juga. Saat pertama kali memulai tugas ini, setiap kali pemimpin menanyakan pemikiranku tentang masalah tertentu, aku akan jadi sangat gugup. Tanpa sadar aku akan mencoba menebak apakah dia sedang menilai kualitasku dan kemampuanku dalam memandang masalah, untuk mengukur apakah aku cocok untuk tugas itu. Dalam hati, aku akan buru-buru merenungkan seperti apa caraku bicara supaya pemimpin tidak melihat diriku yang sebenarnya. Aku harus memikirkan setiap kata secara berlebihan, dan hidup seperti itu sangat melelahkan. Aku melihat bahwa ini bukan hanya penyingkapan sesaat dari watak yang licik, tetapi bahwa aku terus-menerus hidup dalam keadaan penuh perhitungan. Naturku memang licik. Aku teringat perkataan Tuhan Yesus: “Sesungguhnya Aku berkata kepadamu, kecuali engkau dipertobatkan, dan menjadi sama seperti anak kecil, engkau tidak akan bisa masuk ke dalam kerajaan surga” (Matius 18:3). Tuhan Yang Mahakuasa juga berkata: “Jika engkau adalah orang yang licik, engkau akan selalu waspada dan curiga terhadap semua orang dan segala hal, dan dengan demikian imanmu kepada-Ku akan dibangun di atas dasar kecurigaan. Aku tidak pernah bisa mengakui iman seperti ini” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Cara Mengenal Tuhan yang di Bumi”). Esensi Tuhan itu setia; Dia menyukai orang jujur dan muak dengan orang yang licik. Orang yang licik tidak bisa diselamatkan dan masuk ke kerajaan surga. Aku sadar jika aku tidak berbalik dan berubah, dan tidak bisa menjadi orang jujur, maka tak peduli apa yang kutinggalkan atau seberapa besar aku mengorbankan diri, aku akhirnya akan disingkirkan serta dibenci dan ditolak oleh Tuhan. Memikirkan hal ini, hatiku menjadi berat, dan aku berdoa kepada Tuhan, “Ya Tuhan, aku sangat licik. Semua perkataan dan tindakanku penuh dengan perhitungan. Aku bukan orang jujur. Jika aku terus seperti ini, aku pasti akan Engkau singkirkan. Aku ingin membuang watakku yang licik dan menjadi orang jujur. Aku memohon bimbingan-Mu.” Setelah itu, aku membuka diri dan menyingkapkan keadaanku kepada pengawas. Dia sama sekali tidak menegurku; sebaliknya, dia bersekutu tentang kebenaran untuk membantuku dan mendorongku agar menerapkan kebenaran dan menjadi orang jujur.

Kemudian, aku merenung, mengapa aku selalu begitu khawatir menyingkapkan kekuranganku? Aku ingat pernah mendengar bahwa beberapa saudara-saudari baru-baru ini diberhentikan karena mereka terus-menerus gagal memahami prinsip-prinsip dalam tugas mereka, menyebabkan kekacauan dan gangguan pada pekerjaan. Karena ada beberapa masalah dengan artikel yang kuserahkan baru-baru ini, aku menduga pengawas ada di sana untuk mengamati dan menilaiku, dan jika dia mendapati aku belum memahami prinsip-prinsip, dia akan memberhentikanku. Untuk mengatasi keadaan ini, aku mencari firman Tuhan. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Ada prinsip-prinsip mengenai orang macam apa yang dipromosikan dan dipakai oleh rumah Tuhan, dan orang macam apa yang tidak dipakai, orang mana yang dibina oleh rumah Tuhan dan mana yang tidak; semua itu didasarkan pada kebutuhan pekerjaan rumah Tuhan. Siapa pun yang dipromosikan dan dipakai, tujuannya adalah untuk membina mereka agar mereka mampu melaksanakan tugas mereka dengan baik dan tahu bagaimana mengalami pekerjaan Tuhan, serta agar mereka mampu memikul pekerjaan dan bertindak berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran. Apa pun masalah yang sedang diselesaikan, tujuannya adalah untuk memungkinkan mereka memahami lebih banyak kebenaran, dan belajar cara memetik pelajaran dan memperoleh kemampuan untuk mengenali berbagai orang, peristiwa, dan hal-hal yang mereka temui. Dengan cara ini, akan lebih mudah bagi mereka untuk masuk ke dalam kenyataan kebenaran dalam segala aspek. Ini bukanlah tentang mengeksploitasi dirimu agar melakukan pelayanan, apalagi mengeksploitasi dirimu untuk mengisi posisi yang kosong karena orang yang cocok tidak dapat ditemukan, hanya untuk menendangmu keluar ketika muncul seseorang yang cocok. Bukan seperti itu. Sebenarnya, ini memberimu kesempatan untuk melatih dirimu. Jika engkau mengejar kebenaran, engkau akan tetap teguh; jika engkau tidak mengejar kebenaran, engkau tetap tidak akan mampu untuk tetap teguh. Sama sekali tidak benar bahwa karena rumah Tuhan menganggapmu tidak menyenangkan, maka mereka akan memanfaatkanmu dan mencari kesempatan untuk menyingkirkanmu. Ketika rumah Tuhan berkata akan membina dan mempromosikan dirimu, mereka akan sungguh-sungguh membinamu. Yang penting adalah bagaimana engkau berusaha mengejar kebenaran. Jika engkau tidak sedikit pun menerima kebenaran, rumah Tuhan akan menyerah mengenaimu dan tidak akan lagi membinamu. Setelah suatu masa pembinaan, ada orang-orang yang diberhentikan karena kualitas mereka buruk dan mereka tidak mampu melakukan pekerjaan nyata. Selama masa pembinaan mereka, ada orang-orang yang tidak sedikit pun menerima kebenaran, bertindak semaunya, mengacaukan serta mengganggu pekerjaan rumah Tuhan, dan diberhentikan. Ada juga orang yang sama sekali tidak mengejar kebenaran, menempuh jalan antikristus, selalu bekerja demi ketenaran, keuntungan, dan status, lalu diberhentikan dan disingkirkan. Semua situasi ini ditangani berdasarkan prinsip-prinsip rumah Tuhan dalam hal memakai orang. Rumah Tuhan akan tetap membina mereka yang mampu menerima kebenaran dan berusaha untuk mengejar kebenaran, sekalipun mereka melakukan pelanggaran dengan melakukan beberapa kesalahan. Jika seseorang bukanlah orang yang mampu menerima kebenaran, dan tidak menerima kebenaran ketika pemangkasan menimpa mereka, mereka harus langsung diberhentikan dan disingkirkan. ... Apa pun situasinya, ketika rumah Tuhan mempromosikan orang-orang ini, tujuannya adalah selalu untuk membina dan menuntun mereka ke dalam kenyataan kebenaran, dengan harapan mereka mampu melakukan pekerjaan gereja dengan baik dan melaksanakan tugas yang seharusnya mereka laksanakan dengan baik. Sekalipun engkau tidak tahu cara melakukan suatu pekerjaan karena engkau bodoh dan kurang wawasan atau karena engkau berkualitas buruk, asalkan engkau berusaha untuk mengejar prinsip-prinsip kebenaran, memiliki rasa tanggung jawab ini, bersedia melakukan pekerjaan ini dengan baik, dan mampu melindungi pekerjaan gereja, rumah Tuhan akan tetap membinamu sekalipun engkau pernah melakukan beberapa hal bodoh di masa lalu. ... Sebanyaknya apa pun pekerjaan yang mampu kaulakukan, atau seperti apa pun kualitasmu, mempromosikan dan memakaimu bukanlah berarti mengeksploitasi dirimu. Sebaliknya, maksudnya adalah menggunakan kesempatan ini agar engkau berlatih dalam melakukan pekerjaan, dan untuk menyempurnakanmu melalui pengejaranmu akan kebenaran dan melalui bekerja keras serta memikul beban yang berat. Di satu sisi, ini menyempurnakanmu secara pribadi; di sisi lain, ini juga menyelesaikan pekerjaan rumah Tuhan. Engkau telah mempersiapkan perbuatan baik sekaligus memperoleh hasil dalam jalan masuk kehidupanmu sendiri. Betapa baiknya hal itu! Itu adalah dua hasil yang baik dalam satu langkah” (Firman, Jilid 7, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Cara Mengejar Kebenaran (26)”). Dari firman Tuhan aku mengetahui bahwa ketika rumah Tuhan mempromosikan seseorang, mereka benar-benar membinanya. Pemimpin dan pengawas akan memberikan bimbingan dan bantuan untuk kekurangan mereka. Jika mereka bisa menerima kebenaran, mereka bukan hanya akan membuat kemajuan dalam hidupnya sendiri, tetapi hasil kerja mereka pun makin lama akan makin baik. Terlebih lagi, rumah Tuhan memiliki prinsip-prinsip untuk memberhentikan orang; rumah Tuhan tidak begitu saja memberhentikan seseorang karena beberapa kekurangan atau ketidakmampuan. Beberapa orang yang baru-baru ini diberhentikan atau disingkirkan hanya diberhentikan karena kualitas buruk mereka telah menghambat pekerjaan, dan gereja kemudian mengatur tugas yang lebih sesuai bagi mereka berdasarkan kualitas mereka; yang lain diberhentikan karena sangat keras kepala, menolak menerima persekutuan apa pun tentang prinsip-prinsip, dan menyebabkan kekacauan dan gangguan pada pekerjaan. Ketika mengingat kembali masa-masa aku melaksanakan tugas tulis-menulis, kapan pun pemimpin dan pengawas melihat bahwa aku dalam keadaan buruk atau bahwa hasil tugasku buruk, mereka akan bersekutu untuk membantuku. Ketika mereka melihat bahwa aku telah membuat kemajuan setelah beberapa waktu, mereka akan mengizinkanku untuk terus berlatih dalam tugas ini. Kali ini, ketika pemimpin melihat kami terus-menerus mengalami masalah dalam tugas kami, dia mengatur agar pengawas membantu kami mempelajari prinsip-prinsip. Ini dilakukan dengan harapan agar kami bisa segera menguasai prinsip-prinsip dan melaksanakan tugas kami dengan baik. Ini persis seperti yang dikatakan firman Tuhan: “Ketika rumah Tuhan berkata akan membina dan mempromosikan dirimu, mereka akan sungguh-sungguh membinamu. Yang penting adalah bagaimana engkau berusaha mengejar kebenaran.” Aku sadar kualitasku biasa-biasa saja dan pemahamanku tentang beberapa prinsip juga terbatas. Dengan adanya pengawas yang menunjukkan berbagai hal dan membantu saat masalah muncul, serta mempelajari prinsip-prinsip bersamaku, itu bisa membantuku melaksanakan tugas dengan lebih baik. Ini sungguh hal yang luar biasa! Melalui hal ini, Tuhan menggunakan orang, peristiwa, dan hal-hal untuk benar-benar membinaku. Seharusnya aku bersyukur kepada Tuhan, tetapi sebaliknya, aku menyikapi segala sesuatu dengan perhitungan dan hati yang penuh sikap memusuhi. Aku benar-benar tidak memiliki hati nurani dan nalar!

Setelah itu, pengawas membuat rencana belajar untuk semua orang berdasarkan kekurangan kami dan menemukan firman Tuhan yang relevan untuk dipersekutukan dan membantuku. Aku bersyukur kepada Tuhan dari lubuk hatiku. Setelah itu, aku mulai sungguh-sungguh merenungkan prinsip-prinsip yang relevan bersama saudari-saudariku. Setelah beberapa waktu belajar, aku pun memahami prinsip-prinsip dengan lebih jelas, dan jumlah masalah dalam artikel yang kuserahkan berkurang secara signifikan. Melalui pengalaman nyata ini, aku merasakan dengan lebih mendalam bahwa ketika rumah Tuhan mempromosikan dan membina orang, itu dilakukan untuk membantu kami menguasai prinsip-prinsip dan melaksanakan tugas dengan baik, dan pada saat yang sama, untuk membantu kami memahami kebenaran serta membuat kemajuan dalam hidup kami. Suatu hari, saat memeriksa artikel kesaksian pengalaman, aku membaca satu bagian firman Tuhan dan mendapatkan pemahaman baru tentang masalahku. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Ada orang-orang yang telah percaya kepada Tuhan selama beberapa tahun tetapi tidak sedikit pun memahami kebenaran. Pandangan mereka tentang segala sesuatu tetap sama dengan pandangan orang tidak percaya. Ketika mereka melihat pemimpin palsu atau antikristus disingkapkan dan disingkirkan, mereka berpikir, ‘Percaya kepada Tuhan, mengikuti Tuhan, hidup di hadapan Tuhan seperti berjalan di atas es tipis! Bagaikan telur di ujung tanduk!’ Dan yang lainnya berkata, ‘Menjadi pemimpin dan pekerja serta melayani Tuhan sangatlah berisiko. Seperti yang orang-orang katakan: “Berada di dekat raja sama berbahayanya dengan berbaring di samping harimau.” Jika kita melakukan atau mengatakan sesuatu yang salah, kita akan menyinggung watak Tuhan, dan kita akan disingkirkan dan dihukum!’ Benarkah pernyataan ini? ‘Berjalan di atas es tipis’ dan ‘bagaikan telur di ujung tanduk’—apa arti perkataan ini? Ini berarti bahwa ada bahaya besar, bahwa ada bahaya besar setiap saat, dan kecerobohan sedikit saja akan membuat orang tersandung. ‘Berada di dekat raja sama berbahayanya dengan berbaring di samping harimau’ adalah pepatah umum di kalangan orang tidak percaya. Itu berarti bahwa berada di dekat raja setan sangatlah berbahaya. Jika orang menerapkan pepatah ini dalam hal melayani Tuhan, di mana letak kesalahannya? Membandingkan raja setan dengan Tuhan, dengan Sang Pencipta—bukankah ini penghujatan terhadap Tuhan? Ini adalah masalah serius. Tuhan adalah Tuhan yang benar dan kudus; bahwa manusia harus dihukum karena menentang Tuhan atau bersikap memusuhi-Nya adalah hal yang sepenuhnya wajar dan dapat dibenarkan. Iblis dan para setan sama sekali tidak memiliki kebenaran; mereka kotor dan jahat, mereka membunuh orang yang tidak bersalah, dan menelan orang yang baik. Bagaimana bisa mereka disamakan dengan Tuhan? Mengapa orang memutarbalikkan fakta dan memfitnah Tuhan? Ini adalah penghujatan yang luar biasa terhadap Tuhan!” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Kebebasan dan Kelepasan Hanya Dapat Diperoleh dengan Menyingkirkan Watak yang Rusak”). Keadaanku persis seperti yang disingkapkan firman Tuhan. Meskipun aku sudah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun, aku tidak mampu memandang masalah dari sudut pandang kebenaran. Sebaliknya, aku berpegang teguh pada sudut pandang orang tidak percaya, hidup berdasarkan falsafah Iblis, “Orang tidak boleh berniat mencelakakan orang lain, tetapi harus selalu bersikap waspada terhadap orang lain sebab mereka mungkin saja akan mencelakakan dirimu.” Aku selalu bersikap waspada saat berinteraksi dengan orang-orang, terus-menerus khawatir bahwa aku akan menjadi korban intrik jika lengah sebentar saja. Persis seperti kali ini, ketika pengawas melihat munculnya masalah dan penyimpangan dalam tugas kami dan ingin menyaring artikel bersama kami untuk membantu kami memahami prinsip-prinsip. Namun, aku menduga bahwa dia ingin mengetahui keadaanku yang sebenarnya supaya dia bisa menggunakannya sebagai bukti untuk memberhentikanku. Akibatnya, hatiku penuh dengan sikap memusuhi terhadapnya. Aku senantiasa waspada, seolah-olah menghadapi musuh yang tangguh, khawatir jika aku lengah sedetik saja, aku mungkin salah menjawab, dan dia akan memanfaatkan kekuranganku lalu memberhentikanku. Di tempat-tempat di mana Iblis berkuasa, hubungan antarmanusia penuh dengan perselisihan dan perhitungan. Sedikit saja kecerobohan bisa menyebabkan seseorang menjadi korban intrik dan kehilangan jabatan, bahkan bisa membahayakan nyawanya. Sementara di sini aku melaksanakan tugasku di rumah Tuhan, tetapi aku waspada seolah-olah melawan kekuasaan yang memerintah di dunia. Aku sama sekali tidak percaya bahwa kebenaran berkuasa di rumah Tuhan, atau bahwa Tuhan tulus dan sungguh-sungguh kepada setiap orang dari kami. Ini memfitnah dan menghujat Tuhan! Natur dari hal ini sangat mengerikan! Aku berdoa kepada Tuhan, “Ya Tuhan, selama bertahun-tahun aku melaksanakan tugasku di rumah-Mu, aku telah menikmati penyiraman dan pembekalan-Mu, aku telah memahami banyak kebenaran, dan mempelajari beberapa prinsip tentang caraku berperilaku. Ini semua adalah kasih dan keselamatan-Mu. Namun, aku masih bersikap waspada terhadap-Mu, dan jurang pemisah antara aku dan Engkau begitu dalam. Ini benar-benar mendukakan-Mu. Tuhan, aku bersedia bertobat. Aku ingin mengejar menjadi orang jujur untuk menghibur hati-Mu. Mohon bimbinglah aku.”

Pada kesempatan lain, pengawas yang berbeda sedang mempelajari keterampilan profesional bersama kami dan meminta kami membagikan pandangan kami satu per satu. Awalnya, aku masih agak gugup, khawatir aku tidak akan menjawab dengan baik atau membuat penyimpangan sehingga pengawas akan melihat diriku yang sebenarnya. Saat itu, aku teringat firman Tuhan: “Untuk mencapai komunikasi dengan orang lain tanpa bersiasat, engkau harus belajar untuk berkomunikasi dalam lingkup hati nurani dan rasionalitas kemanusiaan yang normal. Tujuan berkomunikasi adalah untuk membantu orang lain dan juga untuk menerima bantuan dan manfaat dari mereka. Seperti inilah komunikasi yang normal, dan dengan cara inilah engkau dapat mencapai komunikasi tanpa bersiasat” (Firman, Jilid 7, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Cara Mengejar Kebenaran (26)”). “Untuk bersikap tulus, engkau harus terlebih dahulu mengesampingkan keinginan pribadimu. Alih-alih berfokus pada bagaimana Tuhan memperlakukanmu, engkau harus terbuka kepada Tuhan dan mengatakan apa pun yang ada dalam hatimu. Tidak merenungkan atau mempertimbangkan apa akibat dari perkataanmu nantinya; katakan apa pun yang kaupikirkan, kesampingkan motivasimu, dan jangan mengatakan segala sesuatu hanya untuk mencapai tujuan tertentu. Engkau memiliki terlalu banyak niat pribadi dan ketidakmurnian; engkau selalu penuh perhitungan dalam caramu berbicara, dengan mempertimbangkan, ‘Aku harus membicarakan hal ini, dan bukan hal itu, aku harus berhati-hati dengan apa yang kukatakan. Aku akan mengatakannya dengan cara yang menguntungkanku, dan yang menutupi kekuranganku, dan akan meninggalkan kesan yang baik kepada tuhan.’ Bukankah ini berarti memiliki motif? Sebelum membuka mulutmu, pikiranmu telah dipenuhi dengan pemikiran licik, engkau mengubah apa yang ingin kaukatakan beberapa kali sehingga ketika perkataan keluar dari mulutmu, perkataan itu tidak lagi murni, dan tidak sedikit pun tulus, dan mengandung motifmu sendiri serta rencana licik Iblis. Ini bukanlah yang dimaksud dengan bersikap tulus; ini artinya memiliki motif yang jahat dan niat yang buruk” (Firman, Jilid 4, Menyingkapkan Antikristus, Bab Sepuluh (Bagian Dua)). Aku melihat dari firman Tuhan bahwa untuk menghentikan sikap penuh perhitungan, orang harus menerapkan bersekutu dengan orang lain berdasarkan hati nurani serta nalar kemanusiaan yang normal, tanpa motif dan tujuan pribadi, dan tanpa menimbang-nimbang atau mengolah ucapannya. Cukup katakan saja apa yang kita pikirkan. Tujuannya adalah untuk saling membantu dan agar semua orang mendapat manfaat. Aku sadar bahwa saat pengawas mempelajari keterampilan profesional bersama kami hari ini, itu adalah kesempatan bagi kami untuk belajar dari kelebihan masing-masing dan saling melengkapi kekurangan kami dengan mendiskusikan prinsip-prinsip, supaya kami bisa lebih memahaminya. Aku harus menyikapinya dengan sikap terbuka, menyampaikan sejauh yang kupahami, dan jika aku mengatakan sesuatu yang salah, aku mesti menerima saja bimbingan dan bantuan saudara-saudariku. Itu kesempatan bagus untuk belajar dan bertukar pikiran; aku tidak perlu terlalu khawatir. Jadi aku berdoa dalam hati, “Ya Tuhan, tolong buat hatiku tenang di hadapan-Mu, dan semoga aku bisa menerima pemeriksaan-Mu saat aku membagikan pandanganku.” Setelah berdoa, aku bisa menenangkan diri dan merenungkan prinsip-prinsip. Aku bahkan memperoleh beberapa wawasan baru tentang beberapa prinsip itu dan merasa aku memahaminya dengan lebih jelas daripada sebelumnya. Melalui persekutuan pengawas, aku juga menemukan beberapa kekuranganku sendiri. Aku merasa cukup lega selama sesi belajar itu, dan aku mendapatkan beberapa hasil. Setelah itu, setiap kali pengawas bergabung dengan kami untuk meninjau artikel atau mengajukan pertanyaan kepadaku, aku secara sadar menerapkan untuk menjadi orang jujur sesuai dengan firman Tuhan. Hatiku makin lama terasa makin lega, dan aku merasakan sedikit sukacita menjadi orang jujur. Syukur kepada Tuhan!


45. Pernikahan Bukanlah Tempat Tujuanku

Aku lahir pada pertengahan tahun 80-an. Ketika beranjak besar, aku sangat suka menonton drama TV. Setiap kali melihat pemeran utama wanita mengenakan gaun pengantin putih berjalan menuju altar bersama pria yang dicintainya, dan pria itu berkata kepadanya, “Aku akan melindungimu seumur hidup dan membahagiakanmu,” aku merasa sangat iri. Aku yakin bahwa bersama orang yang kau cintai, memiliki anak yang manis, dan hidup bersama sebagai keluarga yang harmonis—itulah kehidupan yang paling bahagia. Ketika beranjak dewasa, aku bertemu seorang pemuda matang dan berkepribadian tenang. Dia sangat perhatian kepadaku, toleran terhadap sifatku yang keras kepala, dan selalu melakukan hal-hal romantis untukku, seperti membelikanku hadiah-hadiah kecil. Dia berjanji akan selalu memperlakukanku dengan baik dan tak akan membiarkanku disakiti sedikit pun Meskipun keluarganya sangat miskin dan orang tuaku sangat menentang pernikahan kami, aku menikahinya tanpa berpikir dua kali. Setelah menikah, kami memiliki seorang putra yang manis, dan suamiku masih tetap penuh perhatian. Dia mengurus semua urusan keluarga kami, besar dan kecil, jadi aku hampir tidak perlu khawatir tentang apa pun. Aku tinggal di rumah untuk menjaga anak kami dan melakukan pekerjaan rumah tangga, menyiapkan makanan lezat untuk suamiku setiap hari sebelum dia pulang, dan berusaha semaksimal mungkin menjadi istri yang baik. Kehidupan pernikahan ini membuatku merasa sangat senang, dan kupikir aku adalah wanita paling bahagia di dunia.

Ketika anak kami berusia tujuh bulan, aku menerima Injil Tuhan Yang Mahakuasa tentang akhir zaman. Dengan membaca firman Tuhan, aku jadi tahu asal-usul kejatuhan umat manusia, bagaimana Iblis merusak manusia, dan bagaimana Tuhan bekerja selangkah demi selangkah untuk menyelamatkan manusia. Aku memahami banyak kebenaran yang belum kupahami sebelumnya. Aku merasa bahwa percaya kepada Tuhan itu luar biasa, Aku berharap suamiku turut percaya kepada Tuhan. Namun yang mengejutkanku, ketika suamiku tahu aku percaya kepada Tuhan, dia menjadi sangat marah. Dia benar-benar melarangku untuk percaya, dan bahkan menuntut agar aku memberitahu siapa yang telah memberitakan Injil kepadaku, menyatakan bahwa dia akan membuat perhitungan dengan orang itu. Melihat sikap suamiku, hatiku hancur. Aku takut dia akan mendebatku setiap hari karena imanku, hubungan kami akan hancur, dan aku akan kehilangan pernikahanku. Aku merasa agak lemah, dan aku tidak lagi memiliki motivasi yang besar dalam imanku. Beberapa hari kemudian, seorang saudari mengetahui keadaanku dan membacakan satu bagian firman Tuhan untukku: “Dari luar, setiap langkah pekerjaan yang Tuhan lakukan pada manusia tampak sebagai interaksi antara manusia, seolah-olah timbul dari pengaturan manusia atau dari gangguan manusia. Namun di balik setiap langkah pekerjaan, dan semua yang terjadi, adalah pertaruhan yang Iblis buat di hadapan Tuhan, dan hal ini menuntut orang-orang untuk tetap teguh dalam kesaksian mereka bagi Tuhan. Misalnya, ketika Ayub diuji: Di balik layar, Iblis bertaruh dengan Tuhan, dan yang terjadi kepada Ayub adalah perbuatan manusia, dan gangguan manusia. Di balik setiap langkah pekerjaan yang Tuhan lakukan pada engkau semua adalah pertaruhan antara Iblis dengan Tuhan—di balik itu ada peperangan. ... Ketika Tuhan dan Iblis berperang di alam roh, bagaimana seharusnya engkau memuaskan Tuhan, dan bagaimana engkau harus tetap teguh dalam kesaksianmu bagi-Nya? Engkau harus tahu bahwa segala sesuatu yang terjadi pada dirimu adalah ujian yang besar dan itulah saatnya Tuhan membutuhkanmu untuk memberi kesaksian” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Hanya Mengasihi Tuhan yang Berarti Sungguh-Sungguh Percaya kepada Tuhan”). Saudari itu bersekutu denganku, berkata, “Suamimu menghalangi kepercayaanmu kepada Tuhan, tetapi di balik ini sebenarnya adalah gangguan Iblis. Kau baru saja menerima Injil Tuhan tentang akhir zaman dan ingin mengejar kebenaran untuk memperoleh keselamatan. Iblis tidak ingin orang mengikuti Tuhan, jadi dia menggunakan suamimu untuk menghalangi dan menganiayamu, agar kau melepaskan imanmu. Ini adalah rencana licik Iblis! Lihatlah, pada mulanya, Tuhan menciptakan Adam dan Hawa. Mereka hidup di Taman Eden dengan kehadiran dan pemeliharaan Tuhan, dan mereka sangat bahagia. Iblis ingin merebut manusia dari tangan Tuhan, jadi dia menggunakan kebohongan untuk menipu dan mencobai Hawa agar memakan buah dari pohon pengetahuan tentang yang baik dan yang jahat. Tanpa memiliki kemampuan membedakan, Adam dan Hawa meragukan dan menyangkal firman Tuhan. Mereka mendengarkan Iblis, memakan buah itu, dan mengkhianati Tuhan. Akibatnya, mereka diusir dari Taman Eden dan jatuh ke dalam kuasa Iblis, untuk diinjak-injak dan disiksa olehnya. Iblis sedang menggunakan suamimu untuk menganiaya dan menghalangimu. Kita harus melihat dengan jelas rencana licik Iblis dan tetap teguh dalam kesaksian kita bagi Tuhan.” Setelah mendengarkan persekutuan saudari itu, aku mengerti. Karena aku ingin percaya dan mengikuti Tuhan, Iblis akan melakukan segala yang dia mampu untuk menghalangiku. Dia mencoba menggunakan penganiayaan suamiku untuk membuatku melepaskan imanku. Jika aku menuruti suamiku dan berhenti percaya, aku akan mengkhianati Tuhan. Aku tidak boleh terjebak tipu muslihat Iblis. Tidak peduli bagaimana suamiku menganiayaku, aku tidak bisa melepaskan imanku kepada Tuhan. Setelah itu, setiap kali suamiku tidak ada di rumah, aku akan diam-diam membaca firman Tuhan dan pergi ke pertemuan. Setahun kemudian, aku dipilih menjadi diaken penyiraman. Dengan menghadiri pertemuan, membaca firman Tuhan, dan mendengarkan saudara-saudari bersekutu tentang pemahaman berdasarkan pengalaman mereka akan firman-Nya, aku makin yakin bahwa percaya kepada Tuhan adalah jalan yang benar dalam hidup, dan aku menjadi lebih aktif dalam melaksanakan tugasku. Namun, aku masih terkekang oleh suamiku. Terkadang, jika pertemuan berakhir agak larut, aku menjadi gelisah, khawatir suamiku akan marah dan memarahiku ketika dia pulang dan tidak melihatku. Jadi, begitu pertemuan selesai, aku akan bergegas pulang secepat mungkin. Sesampainya di rumah, aku akan buru-buru memasak dan merapikan segala sesuatu di rumah. Untuk menghindari hal-hal yang tidak menyenangkan bersama suamiku, aku tidak pernah melakukan saat teduh ketika dia berada di rumah. Aku selalu menunggu sampai dia pergi barulah aku berani mengeluarkan buku-buku firman Tuhan, dan begitu aku mendengar suara di luar pintu, aku segera menyembunyikannya.

Kemudian, pekerjaan gereja menjadi makin sibuk, dan terkadang aku pulang terlambat. Suatu kali, pertemuan selesai terlambat, dan aku tidak bisa menjemput anak kami dari TK tepat waktu, jadi gurunya menelepon suamiku. Ketika aku sampai di rumah, dengan marah dia bertanya dari mana saja aku. Aku tidak ingin membohonginya, dan aku juga ingin mengambil kesempatan untuk memberitahunya apa yang telah kudapatkan sejak aku mulai percaya kepada Tuhan. Namun yang mengejutkanku, setelah mendengarkanku, dia berkata dengan geram, “Apakah ayahmu yang memberitakan hal-hal tentang Tuhan ini kepadamu?” sambil dia mulai menekan nomor telepon ayahku. Aku ingin bicara baik-baik dengannya, tetapi dia sangat marah. Aku bertanya kepadanya, “Sebagai orang percaya kepada Tuhan, aku tidak merokok, minum alkohol, atau main mahyong, dan aku tentu tidak melakukan hal yang tidak pantas. Mengapa kau sangat membenci kepercayaan kepada Tuhan?” Dia tertawa mengejek dan menanyaiku, “Bukankah kau belajar di sekolah bahwa manusia berevolusi dari kera? Bagaimana mungkin Tuhan ada? Di mana Tuhan? Jika Tuhan ada, biarkan Dia menghantamku mati sekarang juga!” Aku sangat terkejut dengan perkataan suamiku, dan aku segera memperingatkannya untuk tidak terlalu sembarangan bicara. Namun, dia malah tertawa terbahak-bahak dan berkata, “Kepercayaanmu telah membuatmu gila! Bagaimana mungkin Tuhan ada? Kau boleh merokok, minum, main mahyong, dan melakukan apa pun yang kau mau, tetapi kau tidak boleh percaya kepada Tuhan! Aku tanya sekali lagi: Kau mau Tuhan atau keluarga ini?” Aku berkata, “Imanku kepada Tuhan sudah teguh!” Ketika dia melihat aku bertekad untuk percaya kepada Tuhan, dia berkata, “Kalau begitu, pergi! Kau boleh percaya kepada Tuhan dan pergi ke surgamu, dan aku akan pergi ke nerakaku!” Melihat ekspresinya yang garang, aku sungguh tidak percaya ini adalah suami yang sama, yang pernah berjanji untuk mencintaiku seumur hidup dan memberiku kebahagiaan sepanjang hayat. Dia begitu membenci Tuhan; dia adalah seorang ateis sejati. Aku sangat sedih. Jauh di lubuk hatiku, aku tidak ingin menerima kenyataan bahwa dia menentang Tuhan, dan aku tidak bisa melepaskan pernikahan kami. Aku terus menghibur diri, berpikir bahwa dia mungkin hanya mengatakan hal-hal itu karena marah dan semuanya akan baik-baik saja setelah dia tenang. Jadi, aku memutuskan untuk sementara waktu tinggal di rumah ibuku. Dengan begitu, aku juga bisa melaksanakan tugasku dengan normal. Namun tanpa diduga, beberapa hari kemudian suamiku datang ke rumah ibuku bersama sekelompok temannya. Mereka semua bicara bersamaan, berusaha membujukku agar meninggalkan imanku. Aku takut mereka akan menarik perhatian komite lingkungan atau polisi, jadi aku tidak punya pilihan selain pulang bersama suamiku untuk sementara waktu.

Setelah kami kembali ke rumah, suamiku mengawasiku setiap hari, membawaku bersamanya ke mana pun dia pergi, dan tidak membiarkanku tinggal sendirian di rumah. Dia juga membelikanku makanan enak setiap hari, serta mengajak aku dan anak kami ke taman dan pusat perbelanjaan, dan selalu memberitahuku bagaimana menjadi istri yang baik serta bagaimana keluarga kami yang bertiga ini bisa bahagia. Lambat laun, aku berhenti memahami perkataannya. Aku hanya berpikir, “Suamiku sangat baik kepadaku, dan anak kami berperilaku sangat baik; alangkah baiknya jika terus hidup seperti ini.” Karena aku makin menyukai kehidupan seperti ini, aku tidak lagi menanggung beban dalam tugasku. Aku tidak menghadiri pertemuan kelompok selama sebulan, dan setelah itu, pemimpin memberhentikanku dengan mempertimbangkan keadaanku.

Pada hari-hari berikutnya, meskipun suamiku tidak marah lagi kepadaku, aku tidak bisa mengusir kehampaan dalam jiwaku. Aku menjalani hari-hari dengan linglung. Aku sering bertanya pada diri sendiri, “Apakah aku akan menjalani seluruh hidupku seperti ini? Apa arti hidup ini?” Kemudian, beberapa baris firman Tuhan muncul di benakku: “Di manakah tekadmu? Di manakah ambisimu? Di manakah harga dirimu? Di manakah integritasmu?” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Pekerjaan dan Jalan Masuk (8)”). Menghadapi pertanyaan-pertanyaan Tuhan, satu demi satu, aku merasa tersiksa. Aku bertanya pada diri sendiri dalam hati, “Di mana tekadku? Mengapa aku tidak bisa melepaskan diri dari kekangan suamiku?” Setelah itu, aku menemukan bagian firman Tuhan itu untuk dibaca. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Tuhan sudah mengucapkan begitu banyak firman, tetapi siapa yang pernah menganggapnya serius? Manusia tidak memahami firman Tuhan, tetapi ia tetap tidak merasa gelisah, dan tidak pernah punya kerinduan, dan tidak pernah benar-benar mengenal hakikat si iblis tua. Orang-orang hidup di dunia orang mati, di neraka, tetapi percaya bahwa mereka hidup di istana di dasar laut; mereka dianiaya oleh si naga merah yang sangat besar, tetapi mengira diri mereka disayang oleh negara; mereka dicemooh oleh Iblis tetapi mengira mereka menikmati karya seni daging yang luar biasa. Benar-benar segerombolan manusia yang kotor dan hina! Manusia telah mengalami kemalangan, tetapi ia tidak mengetahuinya dan dalam masyarakat yang gelap ini, ia menderita kecelakaan demi kecelakaan, tetapi ia tidak pernah terbangun karena hal ini. Kapankah ia akan menyingkirkan watak yang seperti budak dan menyayangi diri sendiri ini? Mengapa ia begitu tidak peduli dengan hati Tuhan? Apakah diam-diam ia memaafkan penindasan dan kesulitan ini? Tidakkah ia mengharapkan datangnya hari di mana ia bisa mengubah kegelapan menjadi terang? Tidakkah ia berharap untuk sekali lagi menyelesaikan keluhan terhadap keadilan dan kebenaran? Apakah ia rela memperhatikan dan tidak melakukan apa pun ketika orang-orang meninggalkan kebenaran dan memutarbalikkan fakta? Apakah ia dengan senang hati terus menanggung perlakuan yang salah ini? Apakah ia bersedia menjadi budak? Apakah ia bersedia binasa di tangan Tuhan bersama dengan para budak dari negari yang gagal ini? Di manakah tekadmu? Di manakah ambisimu? Di manakah harga dirimu? Di manakah integritasmu? Di manakah kebebasanmu? ... Karena tanpa tujuan ditindas dan ditekan, seluruh hidupnya pada akhirnya dihabiskan dalam kesia-siaan; mengapa ia begitu terburu-buru datang dan begitu buru-buru untuk pergi? Mengapa ia tidak menyimpan sesuatu yang berharga untuk diberikan kepada Tuhan?” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Pekerjaan dan Jalan Masuk (8)”). Ketika membaca penyingkapan Tuhan tentang keadaan kehidupan manusia saat ini, aku merasa seolah-olah terbangun dari mimpi. Dahulu, aku berpikir bahwa keluarga bertiga yang hidup bersama dalam keharmonisan adalah kehidupan yang paling indah, tetapi benarkah demikian? Percaya kepada Tuhan adalah hal yang sepenuhnya wajar dan dapat dibenarkan. Namun, agar tidak membuat suamiku marah, aku bahkan tidak berani membaca firman Tuhan di rumah, apalagi menghadiri pertemuan atau melaksanakan tugasku. Aku menghabiskan setiap hari hanya untuk mengurus kebutuhan sehari-hari suami dan anakku, hidup tanpa tujuan atau arah, seperti mayat hidup. Menjalani kehidupan yang tidak bermakna dan tanpa jati diri ini sama sekali bukanlah kebahagiaan. Persis seperti yang Tuhan katakan: “Engkau sekalian hidup di dunia seperti kuda dan ternak tetapi tidak merasa gelisah; engkau penuh dengan sukacita dan hidup bebas dan mudah. Engkau berenang di air kotor ini tetapi sebenarnya tidak tahu kalau engkau sekalian telah jatuh ke dalam situasi seperti ini. Setiap hari engkau bergaul dengan roh-roh najis dan berurusan dengan ‘kotoran’. Hidupmu sangat hina, tetapi engkau benar-benar tidak tahu kalau engkau sama sekali tidak berada di dunia manusia dan engkau tidak berkuasa atas dirimu sendiri. Tidak tahukah engkau bahwa hidupmu telah lama diinjak-injak oleh roh-roh najis, atau bahwa akhlakmu telah lama tercemar oleh air kotor? Apakah pikirmu engkau tinggal di surga duniawi, bahwa engkau berada di tengah-tengah kebahagiaan? Tidak tahukah engkau bahwa engkau telah menjalani hidup dengan roh-roh najis, dan bahwa engkau telah menjalani hidup dengan segala yang telah dipersiapkan mereka bagimu? Bagaimana mungkin hidupmu punya arti? Bagaimana mungkin hidupmu memiliki nilai?” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Engkau Sekalian Begitu Rendah dalam Karaktermu!”). Makin kurenungkan firman Tuhan, makin kurasakan betapa menyedihkannya hidupku. Tanpa membuang waktu, semua saudara-saudariku makan dan minum firman Tuhan serta mengejar kebenaran, dan kehidupan mereka terus bertumbuh. Namun hari-hariku berputar di sekitar suami dan anakku, dan aku menyia-nyiakan hidupku dalam pernikahanku. Tuhan telah menjadi daging untuk mengungkapkan kebenaran demi menyucikan dan menyelamatkan manusia, sehingga mereka dapat membuang watak mereka yang rusak, memperoleh keselamatan dari Tuhan, dan menjalani kehidupan yang bermakna. Jika hari-hariku seleuruhnya berputar di sekitar suami dan anakku, aku pasti akan kehilangan kesempatan yang sangat langka ini untuk memperoleh keselamatan dari Tuhan, dan pada akhirnya, aku akan binasa bersama setan-setan. Itu akan menjadi penyesalan seumur hidup! Aku kemudian berdoa kepada Tuhan, “Ya Tuhan, aku tidak bisa lagi terus menjalani hidup begitu saja dalam keadaan linglung. Aku ingin mengejar kebenaran dan melaksanakan tugasku, tetapi di dalam hatiku, aku tidak bisa merelakan suamiku. Semoga Engkau membimbingku untuk melihat dengan jelas rencana licik Iblis, agar aku tidak lagi dikekang olehnya dan dapat percaya kepada-Mu dengan sepenuh hati serta melaksanakan tugasku dengan benar.”

Setelah itu, aku membaca firman Tuhan dan melihat esensi suamiku dengan lebih jelas. Tuhan berfirman: “Mengapa suami mengasihi istrinya? Dan mengapa istri mengasihi suaminya? Mengapa anak-anak berbakti kepada orang tuanya? Mengapa orang tua menyayangi anak-anak mereka? Niat macam apa yang sebenarnya dimiliki orang? Bukankah niat mereka adalah untuk memuaskan rencana dan keinginan egois mereka sendiri?” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Tuhan dan Manusia akan Memasuki Istirahat Bersama-sama”). “Misalkan seorang manusia menjadi gusar dan meledak kemarahannya ketika membahas tentang Tuhan: Apakah orang tersebut sudah melihat Tuhan? Apakah dia mengenal siapa Tuhan? Dia tidak mengenal siapa Tuhan, tidak percaya kepada-Nya, dan Tuhan tidak pernah berbicara kepadanya. Tuhan tidak pernah mengganggu dirinya, jadi mengapa dia marah? Dapatkah kita katakan bahwa orang seperti ini jahat? Tren duniawi, makan, minum, berfoya-foya, dan mengejar-ngejar selebriti—tak satu pun dari hal-hal ini mengganggu orang semacam itu. Akan tetapi, begitu kata ‘Tuhan’ atau kebenaran firman Tuhan disebut-sebut, amarahnya langsung meledak. Bukankah ini merupakan natur yang jahat? Ini cukup membuktikan bahwa inilah natur jahat manusia” (Firman, Jilid 2, Tentang Mengenal Tuhan, “Tuhan itu Sendiri, Tuhan yang Unik V”). Firman Tuhan menyadarkanku. Suamiku sama sekali tidak benar-benar mencintaiku; apa yang disebutnya cinta itu bersyarat. Aku memikirkan mengapa suamiku dahulu begitu menuruti kemauanku. Itu karena keluarganya sangat miskin, dan dia tidak memberiku hantaran pertunangan saat kami menikah, sementara penampilan dan latar belakang keluargaku lebih baik darinya. Dia merasa bangga bisa bersanding denganku. Ditambah lagi, setelah kami menikah, aku mencuci, memasak untuknya, dan memberinya seorang anak, dan aku bersikap penuh perhatian serta mengurusnya dalam segala aspek kehidupan. Setelah aku mulai percaya kepada Tuhan, karena PKT menangkap orang-orang Kristen, dia takut bahwa jika aku ditangkap, dia akan kehilangan muka, maka dia menjadi dingin terhadapku, sering marah kepadaku, dan bahkan mencoba segala cara untuk membuatku berhenti percaya kepada Tuhan. Mana mungkin itu disebut cinta padaku? Itu jelas-jelas hanya mengendalikan dan memanfaatkanku. Aku telah dibutakan oleh apa yang disebut cinta, berpikir suamiku benar-benar mencintaiku. Aku begitu bodoh! Begitu Tuhan disebutkan, suamiku langsung naik pitam dan sangat marah, bahkan melontarkan kata-kata yang menyangkal dan mencemoohTuhan. Dia adalah setan yang membenci dan menentang Tuhan! Untuk membuatku meninggalkan imanku, dia menggunakan taktik keras maupun lunak, dan bahkan berkata aku boleh makan, minum, bersenang-senang, dan main mahyong—apa saja kecuali percaya kepada Tuhan dan menempuh jalan yang benar. Setan memang sesesat itu! Dahulu, aku melihatnya sebagai orang yang dewasa, tenang, dan toleran terhadapku dalam segala hal, dan kupikir dialah pria tempat aku dapat mempercayakan seluruh hidupku. Namun, sekarang aku melihatnya dengan jelas: Itu semua hanyalah ilusi. Aku tidak memiliki kebenaran dan tidak mampu membedakan orang. Aku telah ditipu oleh kata-kata manisnya selama ini. Aku begitu buta! Kemudian, aku teringat akan firman Tuhan: “Orang percaya dan orang tidak percaya secara inheren tidak sesuai; sebaliknya mereka saling bertentangan” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Tuhan dan Manusia akan Memasuki Istirahat Bersama-sama”). Suamiku adalah seorang ateis yang mengejar tren duniawi dan menikmati makan, minum, dan bersenang-senang. Aku percaya kepada Tuhan serta mengejar kebenaran dan keselamatan. Kami tidak menempuh jalan yang sama. Dia tidak bisa mengubah imanku, dan aku tidak bisa mengubah esensinya. Bahkan jika kami tetap bersama, kami tidak akan bahagia. Suamiku terus mengawasiku, membujukku setiap hari untuk ikut dengannya mengejar tren-tren jahat, serta membuatku berhenti percaya kepada Tuhan dan melaksanakan tugasku. Itu bukan cinta; itu menyeretku ke neraka bersamanya. Aku tidak bisa berkompromi dengan setan ini lagi. Aku harus percaya kepada Tuhan dengan sepenuh hati dan melaksanakan tugasku dengan baik.

Setelah itu, aku pergi keluar dan melaksanakan tugasku seperti biasa. Ketika suamiku melihat bahwa dia tidak bisa mengendalikanku, dia mendiamkanku. Meskipun kehidupan pernikahan seperti ini membuatku lelah secara fisik dan mental, di dalam hatiku, aku masih berharap suatu hari suamiku akan berhenti merintangi imanku, dan keluarga kami dapat hidup bersama dengan harmonis seperti sebelumnya Kemudian, aku merenung, “Mengapa hatiku tidak bisa melepaskan pernikahan ini?” Kemudian aku membaca firman Tuhan: “Pengaruh buruk dan pemikiran feodal yang tertanam secara mendalam di lubuk hati manusia melalui ribuan tahun ‘semangat nasionalisme yang luhur’ telah mengikat dan membelenggu orang, membuat mereka tidak memiliki sedikit pun kebebasan, tanpa ambisi atau ketekunan, dan tanpa keinginan untuk maju, sebaliknya membuat mereka tetap negatif dan mundur, terjerat dalam mentalitas budak, dan sebagainya. Faktor-faktor objektif ini telah menciptakan rupa yang kotor dan jelek yang tak terhapuskan pada pandangan ideologis, aspirasi, moralitas, dan watak manusia. Tampaknya, manusia sedang hidup di dunia gelap terorisme, dan tak seorang pun di antara mereka berpikir untuk melampauinya, atau berpikir untuk beralih ke dunia yang ideal; sebaliknya, mereka menghabiskan hari-hari mereka dengan perasaan puas akan nasib hidup mereka: melahirkan dan membesarkan anak, berjuang, berkeringat, bekerja keras, dan bermimpi memiliki keluarga yang nyaman dan bahagia, kasih sayang suami-istri, anak-anak yang berbakti, sukacita di masa tua mereka, dan menjalani kehidupan mereka dengan damai .... Selama puluhan, ribuan, dan puluhan ribu tahun sampai sekarang, orang telah membuang-buang waktu mereka dengan cara ini, tanpa ada seorang pun yang menciptakan kehidupan manusia yang paling cemerlang, hanya berniat untuk saling membantai, memperebutkan ketenaran dan keuntungan, dan saling berintrik di dunia yang gelap ini. Siapakah yang pernah mencari maksud-maksud Tuhan? Adakah yang pernah mengindahkan pekerjaan Tuhan? Semua bagian dari orang yang dikuasai oleh pengaruh kegelapan telah lama menjadi natur manusia, sehingga cukup sulit untuk melaksanakan pekerjaan Tuhan, dan orang-orang bahkan kurang punya hati untuk memperhatikan apa yang telah dipercayakan Tuhan kepada mereka sekarang ini” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Pekerjaan dan Jalan Masuk (3)”). Setelah membaca firman Tuhan, aku pun mengerti. Setelah dirusak oleh Iblis, orang-orang diikat dan dibelenggu oleh berbagai gagasan budaya tradisional dan pemikiran feodal. Mereka menjadikan pernikahan yang penuh kasih dan membesarkan anak sebagai tujuan pengejaran seumur hidup mereka, dan ini telah diturunkan dari generasi ke generasi. Selain itu, berbagai acara TV, film, dan karya sastra mempromosikan ide-ide seperti “Cinta adalah yang terutama” dan “bergandengan tangan dan menjadi tua bersama”. Akibatnya, orang percaya bahwa mengejar pernikahan yang bahagia adalah hal yang paling penting. Aku pun sempat menghayati ide-ide ini dan menjadikan pernikahan yang bahagia sebagai tujuan hidupku. Setelah kami menikah, suamiku selalu menciptakan momen-momen romantis kecil dan bersikap penuh perhatian serta peduli kepadaku, sehingga aku merasa sangat senang. Aku berpikir bahwa bisa menghabiskan seluruh hidupku bersamanya membuat hidup ini berharga. Untuk mempertahankan pernikahan kami yang bahagia, aku belajar memasak, tinggal di rumah untuk membesarkan anak kami, dan berusaha semaksimal mungkin menjadi istri dan ibu yang baik, mencurahkan seluruh waktu dan tenagaku untuk pernikahan dan keluarga kami. Aku melihat pernikahan sebagai tempat tujuanku dalam hidup dan merasa bahwa memberikan segalanya untuk itu adalah apa yang seharusnya kulakukan. Setelah menemukan Tuhan, aku memahami banyak kebenaran dan misteri melalui firman-Nya. Aku juga tahu bahwa sebagai makhluk ciptaan, aku harus menyembah Sang Pencipta dan melaksanakan tugasku. Namun, aku takut percaya kepada Tuhan akan membuat suamiku marah dan aku akan kehilangan pernikahan kami, sehingga aku sering tidak fokus selama pertemuan dan tidak berani membaca firman Tuhan atau mendengarkan lagu pujian di rumah. Untuk mempertahankan hubunganku dengan suamiku, aku mengesampingkan tugasku dan bahkan menyesal telah melaksanakan tugas itu. Aku terikat erat oleh ide-ide Iblis seperti “Pernikahan wanita adalah tempat tujuan seumur hidupnya,” “Pernikahan yang bahagia adalah kebahagiaan terbesar,” dan “bergandengan tangan dan menjadi tua bersama”. Aku tidak bisa membedakan antara hal-hal positif dan negatif, dan aku dengan mudah meninggalkan tugasku demi mengejar pernikahan yang bahagia. Jika aku terus seperti ini, pada akhirnya aku akan binasa bersama Iblis. Kalau dipikir-pikir, sekalipun aku bisa menjalani kehidupan yang harmonis dengan suamiku, apa arti semua itu? Aku tidak akan melaksanakan tugasku sebagai makhluk ciptaan, juga tidak akan memahami kebenaran yang seharusnya kupahami. Bukankah menjalani seluruh hidupku dalam kebingungan hanya akan membuang-buang waktu? Kemudian aku teringat akan firman Tuhan: “Selama puluhan, ribuan, dan puluhan ribu tahun sampai sekarang, orang telah membuang-buang waktu mereka dengan cara ini, tanpa ada seorang pun yang menciptakan kehidupan manusia yang paling cemerlang.” Kehidupan yang kukejar adalah kehidupan yang tidak berarti, dan mau tak mau aku merenung: Apa kehidupan yang paling indah? Bagaimana seharusnya seseorang benar-benar menjalani hidupnya agar hidup itu bermakna?

Kemudian, aku membaca dua bagian firman Tuhan dan menemukan arah hidupku di dalamnya. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Namun, ada orang-orang yang secara keliru menjadikan pengejaran akan kebahagiaan pernikahan, atau hal memenuhi tanggung jawab mereka terhadap pasangannya, dan menjaga, mengurus, dan menyayangi serta melindungi pasangan mereka sebagai misi hidup mereka, dan mereka menganggap pasangan mereka sebagai surganya, hidupnya—ini salah. Nasibmu berada di bawah kedaulatan Tuhan dan tidak dikendalikan oleh pasanganmu. Pernikahan tidak dapat mengubah nasibmu, juga tidak dapat mengubah fakta bahwa Tuhan berdaulat atas nasibmu. Mengenai pandangan hidup seperti apa yang harus kaumiliki dan jalan yang harus kautempuh, engkau harus mencarinya di dalam firman yang Tuhan ajarkan dan tuntutan Tuhan. Hal-hal ini tidak bergantung pada pasanganmu dan bukan mereka yang memutuskan. Selain memenuhi tanggung jawab mereka terhadapmu, mereka tidak boleh memiliki kendali atas nasibmu, mereka juga tidak boleh menuntut agar engkau mengubah arah hidupmu, dan juga tidak boleh memutuskan jalan mana yang kautempuh, ataupun memutuskan pandangan hidup apa yang seharusnya kaumiliki, dan terlebih lagi, mereka tidak boleh mengekang atau menghalangimu agar tidak mengejar keselamatan. Dalam hal pernikahan, yang bisa orang lakukan hanyalah menerima bahwa itu adalah dari Tuhan dan mematuhi definisi pernikahan yang telah Tuhan tetapkan bagi manusia, baik suami maupun istri memenuhi tanggung jawab dan kewajiban mereka satu sama lain. Yang tidak dapat mereka lakukan adalah menentukan nasib, kehidupan sebelumnya, kehidupan sekarang, atau kehidupan selanjutnya, apalagi menentukan kekekalan pasangan mereka. Tempat tujuanmu, nasibmu, dan jalan yang kautempuh hanya dapat ditentukan oleh Sang Pencipta. Oleh karena itu, sebagai makhluk ciptaan, entah peranmu sebagai istri atau suami, kebahagiaan yang seharusnya kaukejar dalam kehidupan ini berasal dari pelaksanaan tugasmu sebagai makhluk ciptaan dan penyelesaian misi sebagai makhluk ciptaan. Kebahagiaan tidak berasal dari pernikahan itu sendiri, apalagi dari pemenuhan tanggung jawabmu sebagai istri atau suami di dalam kerangka pernikahan. Tentu saja, jalan yang kaupilih untuk ditempuh dan pandangan hidup yang kaumiliki tidak boleh dibangun di atas kebahagiaan pernikahan, apalagi ditentukan oleh pasangan—ini adalah sesuatu yang harus kaupahami. Jadi, orang-orang yang memasuki pernikahan yang hanya mengejar kebahagiaan pernikahan dan menganggap pengejaran ini sebagai misi mereka, harus melepaskan pemikiran dan pandangan seperti itu, mengubah cara penerapan mereka, dan mengubah arah hidup mereka” (Firman, Jilid 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Cara Mengejar Kebenaran (11)”). “Semua orang harus berusaha menjalani kehidupan yang bermakna dan tidak boleh puas dengan keadaan mereka saat ini. Mereka harus menghidupi citra Petrus, dan mereka harus memiliki pengetahuan dan pengalaman Petrus. Mereka harus mengejar hal-hal yang lebih tinggi dan lebih mendalam. Mereka harus mengejar kasih kepada Tuhan yang lebih dalam dan lebih murni, dan kehidupan yang bernilai dan bermakna. Hanya inilah kehidupan; hanya dengan begitu, barulah mereka akan sama seperti Petrus. Engkau harus berfokus untuk memasuki sisi positif dengan proaktif, dan tidak boleh pasif serta membiarkan dirimu mundur karena engkau merasa puas dengan kenyamanan sesaat, sembari mengabaikan kebenaran yang lebih mendalam, lebih terperinci, dan lebih nyata. Engkau harus memiliki kasih yang nyata, dan engkau harus menemukan segala cara yang mungkin untuk membebaskan dirimu dari kehidupan yang bejat dan tanpa beban ini, yang tidak ada bedanya dengan kehidupan binatang. Engkau harus menjalani kehidupan yang bermakna, kehidupan yang bernilai, dan engkau tidak boleh membodohi dirimu sendiri, atau memperlakukan hidupmu seperti mainan untuk dipermainkan. Bagi semua orang yang memiliki tekad dan yang mengasihi Tuhan, tidak ada kebenaran yang tidak dapat dicapai, dan tidak ada keadilan yang tidak dapat mereka tegakkan. Bagaimana seharusnya engkau menjalani hidupmu? Bagaimana seharusnya engkau mengasihi Tuhan dan menjadikan kasih ini sebagai sarana untuk memenuhi maksud-Nya? Tidak ada hal yang lebih besar dalam hidupmu. Di atas segalanya, engkau harus memiliki tekad dan ketekunan seperti ini, dan janganlah menjadi pengecut yang lemah. Engkau harus belajar bagaimana mengalami kehidupan yang bermakna dan mengalami kebenaran yang bermakna, dan tidak boleh memperlakukan dirimu dengan sikap asal-asalan seperti itu. Tanpa kausadari, hidupmu akan berlalu; setelah itu, masih akan adakah kesempatan seperti ini bagimu untuk mengasihi Tuhan? Bisakah manusia mengasihi Tuhan setelah dia mati? Engkau harus memiliki tekad dan hati nurani yang sama seperti Petrus; engkau harus menjalani kehidupan yang bermakna, dan janganlah bermain-main dengan dirimu sendiri. Sebagai manusia, dan sebagai orang yang mengejar Tuhan, engkau harus mampu memikirkan dan menyikapi hidupmu dengan saksama—memikirkan bagaimana engkau seharusnya mempersembahkan diri bagi Tuhan, bagaimana engkau harus memiliki iman yang lebih bermakna kepada Tuhan, dan karena engkau mengasihi Tuhan, bagaimana engkau harus mengasihi-Nya dengan cara yang lebih murni, lebih indah, dan lebih baik. ... Engkau harus menderita demi kebenaran, engkau harus mengorbankan diri demi kebenaran, engkau harus menanggung penghinaan demi kebenaran, dan engkau harus mengalami lebih banyak penderitaan demi memperoleh lebih banyak kebenaran. Inilah yang harus kaulakukan. Jangan membuang kebenaran demi nikmatnya keharmonisan keluarga, dan jangan kehilangan martabat dan integritas seumur hidupmu demi kenikmatan sesaat. Engkau harus mengejar segala sesuatu yang indah dan baik, dan engkau harus mengejar jalan hidup yang lebih bermakna. Jika engkau menjalani kehidupan yang biasa-biasa saja dan duniawi, serta tidak memiliki tujuan apa pun untuk dikejar, bukankah artinya engkau menyia-nyiakan hidupmu? Apa yang dapat kauperoleh dari kehidupan semacam itu? Engkau harus meninggalkan seluruh kenikmatan daging demi satu kebenaran, dan jangan membuang seluruh kebenaran demi sedikit kenikmatan. Orang-orang seperti ini tidak memiliki integritas atau martabat; keberadaan mereka tidak ada artinya!” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Pengalaman Petrus: Pengetahuannya tentang Hajaran dan Penghakiman”). Setelah membaca firman Tuhan, hatiku tiba-tiba dipenuhi terang, dan aku merasa seolah-olah Tuhan sendiri sedang menuntunku ke arah yang seharusnya kutempuh dalam hidup. Aku mengerti bahwa pernikahan bukanlah tempat tujuanku, dan bahwa dalam kerangka pernikahan, suami dan istri hanya memenuhi tanggung jawab mereka satu sama lain serta memberikan pendampingan dan perhatian. Dalam kehidupan pernikahan kami, aku telah mencuci pakaian, memasak, dan melahirkan seorang anak; aku telah memenuhi tanggung jawabku dan tidak berutang apa pun kepada suamiku. Jika dia tidak mencampuri imanku, kami bisa terus hidup bersama, selama hal itu tidak menghalangi tugasku Namun, jika dia merintangi imanku, aku harus memilih untuk melaksanakan tugasku sebagai makhluk ciptaan. Aku tidak seharusnya menjadikan pernikahan sebagai tempat tujuanku atau menggantungkan kebahagiaan seumur hidup padanya. Itu adalah sudut pandang yang salah. Selama bertahun-tahun, aku menjadikan suamiku segalanya bagiku. Ketika dia menentang imanku, aku berkompromi tanpa pertimbangan dan mengalah, meninggalkan pertemuan dan bahkan tugasku. Aku sepenuhnya jatuh ke dalam kegelapan, merasa hampa dan menderita. Aku telah menghabiskan seluruh waktu dan tenagaku untuk mempertahankan pernikahan yang bahagia, sehingga aku tidak banyak membaca firman Tuhan dan tidak memahami banyak kebenaran. Aku bahkan telah melakukan pelanggaran saat melaksanakan tugasku dan menyia-nyiakan beberapa tahun hidupku. Sekarang, saat aku melaksanakan tugasku, menghadiri pertemuan, dan bersekutu tentang firman Tuhan dengan saudara-saudariku, aku merasakan kedamaian dan ketenangan di hatiku. Aku juga mengerti bahwa sebagai makhluk ciptaan, aku harus mengejar kebenaran dan melaksanakan tugasku. Inilah kehidupan yang harus kukejar. Aku teringat bagaimana Petrus menghadapi penganiayaan dari orang tuanya karena imannya, tetapi dia menolak untuk dikekang oleh keluarganya dan dengan teguh memilih untuk mengikuti Tuhan. Pada akhirnya, dia menyelesaikan amanat Tuhan dan memperoleh perkenanan Tuhan. Banyak pula orang Kristen yang meninggalkan segalanya untuk mengikuti Tuhan, menyebarluaskan Injil-Nya, dan mengorbankan seluruh hidup mereka untuk-Nya. Hatiku sungguh tergerak, dan aku berdoa kepada Tuhan, “Ya Tuhan, aku juga ingin meninggalkan rumahku untuk melaksanakan tugasku dan mengorbankan seluruh hidupku untuk-Mu. Aku memohon agar Engkau mempersiapkan kesempatan bagiku.”

Setahun kemudian, ketika suamiku melihat bahwa aku tetap bertekad untuk percaya kepada Tuhan dan melaksanakan tugasku, tidak peduli bagaimana dia mencoba menghentikanku, dia meminta cerai. Aku berkata dengan tenang, “Kalau begitu mari kita menempuh jalan masing-masing dan berpisah secara baik-baik.” Ketika suamiku melihat bahwa aku serius, dia pun mengalah. Dia setuju membiarkanku meninggalkan rumah untuk melaksanakan tugasku, tetapi tidak mau menceraikanku. Ketika meninggalkan rumah, aku merasa seperti burung yang dilepaskan dari sangkarnya, akhirnya bebas terbang. Aku bisa menyanyikan lagu pujian kapan pun aku mau, makan dan minum firman Tuhan kapan pun aku mau, dan aku tidak perlu mengkhawatirkan apa-apa, meskipun aku pulang terlambat setelah menyelesaikan tugasku. Setiap hari, hatiku dipenuhi sukacita yang besar saat menghadiri pertemuan dan melaksanakan tugasku bersama saudara-saudariku. Kehidupan semacam ini terasa sangat memuaskan dan membahagiakan.

Sekarang, aku melaksanakan tugasku sepenuh waktu setiap hari, aku berlatih dalam berbagai tugas, dan aku memiliki pemahaman yang lebih mendalam dan lebih nyata tentang prinsip-prinsip kebenaran dibandingkan sebelumnya. Aku juga telah memperoleh beberapa hasil dalam jalan masuk kehidupanku. Aku benar-benar menyadari bahwa kebahagiaan sejati tidak berasal dari pernikahan yang bahagia. Sebaliknya, mengenal Sang Pencipta, melaksanakan tugas makhluk ciptaan untuk menyelesaikan misi dan tanggung jawab, dan memahami kebenaran untuk menempuh jalan menuju keselamatan—itulah kebahagiaan sejati. Pada saat yang sama, aku merasa sangat beruntung karena di tengah lautan manusia yang luas ini, Tuhan telah menganugerahkan kasih karunia-Nya dengan membawaku kembali ke rumah-Nya, membimbingku untuk memahami kebenaran, dan menyelamatkanku dari pusaran pernikahan. Dari lubuk hatiku yang terdalam, aku bersyukur kepada Tuhan atas keselamatan-Nya, dan mulai sekarang, aku bertekad untuk dengan sungguh-sungguh mengorbankan diri untuk Tuhan dan menjalani kehidupan yang bermakna!


46. Masa-Masaku Melaksanakan Tugas Menjadi Tuan Rumah

Oleh Ning Yu, Tiongkok

Setelah aku mulai percaya kepada Tuhan, aku melayani sebagai pemimpin dan pekerja di gereja, dan kemudian aku mulai melaksanakan tugas tulis-menulis. Aku sangat menyukai kedua tugas ini. Aku merasa ini adalah tugas yang dilakukan oleh orang-orang yang berkualitas, dan setiap kali aku menyebutkannya, itu terdengar hebat, terhormat, dan membuat orang lain ingin menjadi sepertiku. Terlebih ketika pada akhir tahun 2016, ketika aku dipromosikan untuk melaksanakan tugas di tim pengoreksi di rumah Tuhan, aku makin merasa bahwa aku memiliki kualitas yang baik dan bakat dalam tulis-menulis, dan bahwa aku cocok untuk melakukannya. Pada bulan Agustus 2020, aku diberhentikan karena tidak dapat bekerja sama secara harmonis dengan orang lain dan tidak efektif dalam tugasku. Kebetulan saat itu, ada beberapa pekerja tulis-menulis yang tidak memiliki keluarga yang menjadi tuan rumah yang cocok, jadi para pemimpin mengatur agar aku menjadi tuan rumah bagi mereka sambil aku merenungkan diriku sendiri. Begitu mendengar aku diminta untuk menjadi tuan rumah, hatiku langsung merasa sedikit tidak senang. “Menjadi tuan rumah itu hanyalah pekerjaan kasar, tugas yang dilaksanakan oleh orang-orang berkualitas buruk dan tidak punya kelebihan. Bagaimanapun, aku ini sudah bertahun-tahun melaksanakan tugas tulis-menulis, punya beberapa kualitas dan kelebihan. Sekalipun tugasku dialihkan, tidak mungkin aku diminta untuk melaksanakan tugas menjadi tuan rumah!” Namun tak kusangka, para pemimpin benar-benar menugasiku untuk menjadi tuan rumah! Saat itu, hatiku tidak rela, tetapi aku merenungkan fakta bahwa belakangan ini aku memang telah menunda pekerjaan dan tidak memberikan hasil dalam melaksanakan tugas tulis-menulis. Rumah Tuhan tidak meminta pertanggungjawabanku dan masih mengizinkanku melaksanakan tugas menjadi tuan rumah—ini sudah merupakan kasih karunia Tuhan. Tidak masuk akal jika aku masih pilih-pilih, jadi aku tidak punya pilihan selain tunduk untuk sementara. Selama dua minggu pertama, aku menyiapkan makanan tepat waktu dan membersihkan kamar setiap hari, lalu aku akan melakukan saat teduh dan membaca firman Tuhan. Aku merasa, melaksanakan tugas seperti ini ternyata cukup baik juga. Namun, lambat laun, ketika melihat saudari-saudariku setiap hari duduk di depan komputer untuk melaksanakan tugas mereka, sementara aku berurusan dengan panci dan wajan, dan menghabiskan hari-hariku dengan celemek, kain pel, dan tempat sampah, hatiku menjadi makin tertekan. Aku berpikir dalam hati, “Melaksanakan tugas menjadi tuan rumah adalah pekerjaan fisik: Setiap saudara atau saudari yang bisa memasak dapat melakukannya, dan itu tidak memerlukan kualitas atau kelebihan apa pun. Sebaliknya, melaksanakan tugas tulis-menulis adalah pekerjaan mental, dan ada perbedaan tingkat yang jelas antara hal itu dengan pekerjaan fisik dalam tugas menjadi tuan rumah!” Makin aku berpikir seperti ini, makin aku menentang untuk melaksanakan tugas menjadi tuan rumah.

Suatu kali, Saudari Chen memintaku untuk membantu membuang sampah, wajahku langsung memerah, rasanya seperti seorang pelayan. Aku makin merasa bahwa menjadi tuan rumah adalah melaksanakan tugas rendah. Terkadang, para saudari memintaku bergabung dengan mereka untuk pertemuan, tetapi karena aku merasa aku melaksanakan tugas menjadi tuan rumah dan lebih rendah dari mereka, aku tidak berani terbuka tentang keadaanku ketika bersekutu dalam pertemuan. Batinku sangat tersiksa. Aku teringat bagaimana, selama bertahun-tahun aku melaksanakan tugas tulis-menulis, ke mana pun aku pergi, saudara-saudariku akan mengagumi dan ingin menjadi sepertiku. Sekarang aku menjadi tuan rumah, dan tidak ada yang mengagumiku lagi. Makin aku berpikir seperti ini, makin aku merasa bahwa melaksanakan tugas menjadi tuan rumah tidak ada artinya. Aku bahkan berpikir, “Daripada menjadi tuan rumah di sini, lebih baik kembali ke gereja lokalku. Mungkin aku masih bisa melaksanakan tugas tulis-menulis di sana, dan saudara-saudariku juga akan mengagumi dan ingin menjadi sepertiku.” Suatu kali, pengawas datang ke rumahku, menyapaku, dan langsung masuk ke kamar para saudari. Saat dia menutup pintu, aku tiba-tiba merasa tersisih, merasa bahwa aku tidak setingkat dengan mereka. Saudari-saudariku melaksanakan tugas tulis-menulis; mereka memiliki status dan level yang lebih tinggi dariku, dan mereka dihargai oleh orang lain, sementara aku hanya melaksanakan tugas fisik yang tidak menonjol, lebih rendah dari mereka. Kontras yang tajam ini menyayat hatiku, dan rasa sakitnya tak terlukiskan. Setelah pertemuan, pengawas pergi dengan tergesa-gesa tanpa menanyakan bagaimana keadaanku akhir-akhir ini. Aku tahu dia sibuk dengan pekerjaannya, jadi wajar jika dia tidak bertanya, tetapi dalam hatiku aku tetap saja merasa sangat kecewa. Aku teringat bagaimana dahulu ketika aku melaksanakan tugas tulis-menulis, pengawas akan menanyakan keadaanku dari waktu ke waktu, mempersekutukan kebenaran dengan kami untuk menyelesaikan masalah kami, dan bahkan meminta pendapatku tentang beberapa hal. Namun sekarang, aku hanyalah seorang tuan rumah, dan tidak ada yang memperhatikanku lagi. Tidak peduli seberapa banyak yang kulakukan atau seberapa baik aku melakukannya, tidak ada yang akan tahu. Akankah sisa hidupku kuhabiskan seperti ini? Ketika berpikir seperti ini, batinku sangat tersiksa dan makin merasa bahwa tugas menjadi tuan rumah dan tugas tulis-menulis tidak berada di tingkat yang sama. Aku menjadi makin menentang pelaksanaan tugas menjadi tuan rumah. Setelah itu, aku tidak lagi proaktif dalam menyiapkan makanan. Kalau suasana hatiku sedang baik, aku akan memasak tepat waktu, dan kalau sedang buruk, aku tidak memasak tepat waktu. Aku juga tidak lagi rajin membersihkan rumah, dan sebisa mungkin melakukan yang mudah saja. Aku lalai dalam semua yang kulakukan, dan di penghujung hari, batinku merasa sangat lelah dan hampa. Karena lalai, aku bahkan tidak menyadari bahwa pipa pembuangan dapur telah terlepas dari saluran air limbah utama, menyebabkan air limbah mengalir langsung ke lantai dan merembes ke rumah tetangga di lantai bawah. Mereka sampai beberapa kali datang mengetuk pintu kami. Karena si naga merah yang sangat besar sedang mencari orang-orang percaya di mana-mana dan menawarkan imbalan untuk melaporkan mereka, setiap kali ada yang datang, para saudari harus segera menyimpan komputer mereka dan menghentikan pekerjaan mereka, yang akhirnya menunda tugas mereka. Selama waktu itu, aku merasa linglung setiap hari, dan hatiku sangat tersiksa.

Suatu pagi, saat aku sedang memasak, seekor merpati putih terbang dan hinggap di ambang jendela dapur. Bulunya putih bersih, dan ia berdiri dengan kepala terangkat tinggi dan dada membusung, menatapku dengan mata hitamnya yang seperti manik-manik. Sesaat kemudian, ia mengepakkan sayapnya dan terbang. Rasa pilu menyelimuti hatiku. Ternyata hidupku tidak sebebas dan sebahagia seekor burung. Tanpa sadar, air mata menggenang di mataku. Saat itulah aku teringat satu bagian dari firman Tuhan: “Aku bersukacita memerhatikan burung-burung kecil terbang di langit. Walau mereka tidak membuat keputusan di hadapan-Ku, dan tidak memiliki kata-kata untuk ‘diberikan’ kepada-Ku, mereka menemukan sukacita dalam dunia yang Aku berikan kepada mereka. Namun, manusia tidak mampu akan hal ini dan wajahnya penuh dengan kemurungan—mungkinkah Aku berutang kepadanya dan belum dibayar? Mengapa wajahnya selalu dibasahi air mata?” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Firman Tuhan kepada Seluruh Alam Semesta, Bab 34”). Firman Tuhan menghantam hatiku, membuatku merasa malu dan terhina. Seekor burung menganggap dunia yang Tuhan berikan sebagai surganya dan hidup tanpa beban, mampu mewujudkan kemuliaan Tuhan dalam hidupnya yang singkat. Meskipun aku juga makhluk ciptaan, aku tidak dapat tunduk pada kedaulatan dan pengaturan Tuhan. Pengawas telah mengatur agar aku melaksanakan tugas menjadi tuan rumah sesuai dengan situasi nyataku dan kebutuhan pekerjaan. Ini bermanfaat bagiku dan bagi pekerjaan gereja, tetapi aku terus-menerus merasa menentang, percaya bahwa melaksanakan tugas menjadi tuan rumah tidak memberikanku kesempatan untuk menonjol atau diperhatikan, dan bahwa aku tidak dapat dihargai atau dikagumi orang lain. Jadi aku bersikap asal-asalan dan tidak bertanggung jawab, gagal memelihara lingkungan dengan baik dan mengganggu saudari-saudariku dalam melaksanakan tugas mereka. Aku benar-benar terlalu memberontak terhadap Tuhan! Dengan berlinang air mata, aku berlutut dan berdoa, “Ya Tuhan, selama ini aku telah memberontak terhadap-Mu dan sangat menentang dalam melaksanakan tugas menjadi tuan rumah. Aku selalu merasa bahwa melaksanakan tugas ini membuatku lebih rendah dari orang lain, dan hatiku tidak pernah bisa tunduk. Ya Tuhan, aku tidak ingin memperlakukan tugasku seperti ini, tetapi aku tidak bisa membalikkan keadaan ini sendiri. Aku mohon Engkau membimbingku untuk memahami maksud-Mu, agar aku dapat tunduk di hadapan-Mu.”

Selama saat teduhku, aku membaca satu bagian firman Tuhan yang sangat membantuku. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Apa pun tugasmu, jangan membedakan antara tugas yang tinggi dan rendah. Misalkan engkau berkata, ‘Meskipun tugas ini adalah amanat dari Tuhan dan merupakan pekerjaan rumah Tuhan, jika aku melakukannya, orang-orang mungkin akan memandang rendah diriku. Orang-orang lain dapat melakukan pekerjaan yang membuat mereka menonjol. Aku telah diberi tugas ini, yang tidak membuatku menonjol tetapi membuatku berupaya keras di balik layar, ini tidak adil! Aku tidak akan melaksanakan tugas ini. Tugasku haruslah sebuah tugas yang membuatku menonjol di depan orang lain dan memungkinkanku untuk menjadi terkenal—dan sekalipun aku tidak terkenal atau menonjol, aku harus mendapatkan manfaat darinya dan merasa nyaman secara fisik.’ Apakah ini sikap yang bisa diterima? Bersikap pilih-pilih artinya tidak menerima apa yang berasal dari Tuhan; artinya membuat pilihan sesuai preferensimu sendiri. Ini artinya tidak menerima tugasmu; artinya menolak tugasmu, yang adalah perwujudan dari pemberontakanmu terhadap Tuhan. Sikap pilih-pilih seperti itu dicemari oleh preferensi dan keinginan pribadimu. Ketika engkau mempertimbangkan harga diri dan statusmu, kepentinganmu sendiri, dan hal-hal semacam itu, sikapmu terhadap tugasmu bukanlah sikap ketundukan. Sikap apa yang seharusnya kaumiliki terhadap tugasmu? Pertama, engkau tidak boleh menganalisis siapa yang menugaskan pekerjaan ini; sebaliknya, engkau harus menerima bahwa tugas itu adalah dari Tuhan—itu adalah amanat Tuhan, itu adalah tugasmu, dan engkau harus tunduk pada pengaturan dan penataan Tuhan serta menerima tugasmu. Kedua, jangan membeda-bedakan antara tinggi dan rendah, serta jangan memusingkan apa natur dari tugas itu, apakah itu membuatmu menonjol atau tidak, apakah itu dilaksanakan di depan umum atau di balik layar. Jangan mempertimbangkan hal-hal ini. Ada juga aspek lain dari sikap ini: ketundukan dan kerja sama yang aktif” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Apa Arti Pelaksanaan Tugas yang Memenuhi Standar?”). Saat aku merenungkan firman Tuhan, seolah-olah seberkas cahaya tiba-tiba menembus hatiku, yang telah berada dalam kegelapan begitu lama. Tuhan menuntut agar orang memiliki sudut pandang dan sikap yang benar terhadap tugas mereka, agar dapat menerimanya dari Tuhan tidak peduli tugas apa pun yang mereka lakukan, tidak bertindak menurut kesukaan mereka sendiri, dan agar dapat menerima, tunduk, dan mengabdikan diri padanya. Memperlakukan tugas sesuka hatinya, menerimanya ketika itu membuatnya menjadi pusat perhatian dan menolaknya ketika tidak—berarti menolak tugas; ini memberontak terhadap Tuhan. Aku merenungkan sikapku terhadap tugasku. Aku selalu memilih dan memilahnya menurut kesukaanku, dan sama sekali tidak tunduk. Aku percaya bahwa menjadi seorang pemimpin atau pekerja, atau melaksanakan tugas tulis-menulis, akan membuat orang lain menghargai dan menghormatiku, dan memberiku gengsi, jadi aku senang menerimanya. Sekarang aku telah ditugaskan untuk melaksanakan tugas menjadi tuan rumah. Karena aku merasa itu adalah pekerjaan fisik melayani orang lain, pekerjaan rendahan, dan tidak peduli seberapa baik aku melakukannya, aku tidak akan menonjol atau dihargai dan dihormati oleh orang lain, aku merasa itu merendahkan dan memalukan, dan aku tidak bisa tunduk. Ketika saudariku memintaku untuk membantu membuang sampah, aku pikir dia sedang memerintahku. Ketika aku berkumpul dengan saudari-saudariku, aku juga merasa lebih rendah dari mereka dan tidak mau berpartisipasi. Aku bahkan menyesal melaksanakan tugas menjadi tuan rumah. Aku teringat bagaimana aku hanyalah makhluk ciptaan yang sangat kecil, tanpa status apa pun. Pengawas mengatur agar aku melaksanakan tugas menjadi tuan rumah, dan hal yang masuk akal untuk dilakukan adalah menerimanya dari Tuhan dan tunduk, tetapi aku pilih-pilih berdasarkan kesukaanku, karena hatiku terpaut pada melaksanakan tugas tulis-menulis demi memperoleh penghargaan dari orang lain, dan aku menentang serta bersikap asal-asalan dalam memperlakukan tugas menjadi tuan rumah. Aku benar-benar tidak memiliki hati nurani atau nalar sedikit pun. Bagaimana aku tidak membuat Tuhan muak dan sangat benci? Hari ini, aku telah jatuh ke dalam kegelapan dan hidup dalam penderitaan yang tak tertahankan. Ini semua karena aku terlalu peduli pada citra dan statusku sendiri dan tidak tunduk kepada Tuhan. Baru pada saat itulah aku mengerti bahwa ada niat Tuhan yang tekun ketika pemimpin mengatur agar aku melaksanakan tugas menjadi tuan rumah. Hal ini untuk menyingkapkan watak rusakku dan memangkas keinginanku akan status, untuk mendorongku agar merenungkan dan mengenal diriku sendiri serta mengalami pertobatan dan perubahan sejati. Memang tugas inilah yang kubutuhkan, dan ini bermanfaat bagi jalan masuk kehidupanku. Aku tidak bisa memberontak terhadap Tuhan lagi. Aku hanya ingin tunduk pada pengaturan dan penataan Tuhan serta melaksanakan tugasku dengan baik untuk menghibur hati Tuhan!

Selama waktu itu, aku sering merenungkan satu bagian dari firman Tuhan: “Seluruh hidup manusia ada di tangan Tuhan dan jika bukan karena resolusi mereka di hadapan Tuhan, siapakah yang mau hidup sia-sia dalam dunia manusia yang kosong ini? Mengapa harus repot-repot? Bergegas masuk dan keluar dunia, jika mereka tidak melakukan sesuatu bagi Tuhan, bukankah seluruh hidup mereka akan sia-sia? Bahkan jika Tuhan tidak mengganggap perbuatanmu layak untuk disebut, akankah engkau memberikan senyum yang penuh kepuasan di saat kematianmu? Engkau seharusnya mengejar kemajuan yang positif, bukan kemunduran yang negatif—bukankah ini penerapan yang lebih baik?” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Pewahyuan dari Misteri ‘Firman Tuhan kepada Seluruh Alam Semesta’, Bab 39”). Saat aku merenungkan firman Tuhan, aku sangat dikuatkan. Bahwa aku dapat melaksanakan tugasku di masa ketika Tuhan menjadi daging untuk bekerja di akhir zaman adalah hal yang paling berharga melebihi semuanya. Apa pun tugas yang kulakukan, kuncinya adalah memiliki niat yang benar, berdiri di hadapan Tuhan, pada tempatku yang semestinya, tidak memilih dan memilah tugas berdasarkan kesukaanku, dan mampu tunduk serta memuaskan Tuhan—inilah yang terpenting. Makin banyak merenungkan firman Tuhan, makin tersentuhlah aku, makin aku merasa berutang kepada Tuhan, dan makin aku membenci pemberontakanku sendiri. Aku menjadi rela melaksanakan tugas menjadi tuan rumah. Setelah itu, setiap hari aku menyiapkan makanan tepat waktu, memelihara lingkungan dengan baik, dan juga membersihkan rumah, membuat saudari-saudariku merasa kerasan. Dengan menerapkan cara ini, aku merasa hubunganku dengan Tuhan menjadi lebih dekat. Namun, karena aku tidak memiliki pengetahuan yang benar tentang esensi naturku sendiri, setelah beberapa waktu, aku kembali hidup dalam keadaan yang tidak benar.

Suatu hari, tanpa sengaja aku mengetahui bahwa seorang saudari yang telah dialihtugaskan menjadi tuan rumah, seperti aku, telah pergi untuk melaksanakan tugas yang berhubungan dengan teknologi internet. Saat itu, hatiku menjadi kacau balau. “Orang lain hanya sebentar melaksanakan tugas menjadi tuan rumah dan kemudian tugas mereka dialihkan, jadi mengapa pengawas tidak mengalihkan tugasku? Bahkan membiarkanku kembali ke gereja lokalku untuk melaksanakan tugas tulis-menulis pun tidak apa-apa; setidaknya itu akan terdengar lebih terhormat daripada melaksanakan tugas menjadi tuan rumah. Sekarang aku sibuk di sini sepanjang hari, melakukan tugas-tugas fisik dan rendahan, dan tidak peduli seberapa banyak usaha yang kukerahkan, tidak ada yang mengagumiku. Tidak ada masa depan dalam hal ini. Haruskah aku berbicara dengan pengawas dan memintanya agar tugasku dialihkan?” Namun, kemudian aku merasa bahwa melakukan hal itu tidak bernalar. Aku terus menerus memikirkannya, dan merasa gelisah bahkan saat memasak. Suatu kali, aku melamun dan memasak terlalu banyak mi; butuh tiga kali makan untuk saudari-saudariku menghabiskannya. Itu membuatku merasa sangat malu. Aku bahkan tidak bisa memasak dengan benar—apa lagi yang bisa kulakukan? Hatiku menjadi makin sakit dan negatif. Suatu hari, aku pergi ke pasar untuk membeli bahan makanan dan bertemu dengan Saudari Xiao, yang sedang melaksanakan tugas urusan umum. Melihatnya mengendarai sepedanya di bawah terik matahari, menyelinap di antara kerumunan dengan ekspresi gembira di wajahnya, aku sangat iri. Lalu aku melihat diriku sendiri, dengan wajah muram sepanjang hari, tidak bisa bahagia. Mau tak mau aku pun merenung: “Kami berdua melaksanakan tugas urusan umum di gereja, jadi bagaimana dia bisa tunduk? Bagaimana dia bisa begitu gembira? Mengapa aku tidak pernah bisa benar-benar tunduk?” Selama waktu itu, aku berulang kali merenungkan pertanyaan-pertanyaan ini, dan aku juga berdoa kepada Tuhan, memohon agar Dia membimbingku untuk memahami kebenaran dalam hal ini.

Selama saat teduhku, aku membaca firman Tuhan dan mendapatkan beberapa pengertian tentang keadaanku. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Dalam pengejaranmu, engkau semua memiliki terlalu banyak gagasan, harapan, dan prospek pribadi. Pekerjaan dilakukan dengan cara ini sekarang adalah untuk mengatasi hasratmu akan status dan keinginanmu yang berlebihan. Harapan-harapan ini, hasrat akan status ini, dan gagasan-gagasan ini semuanya adalah perwujudan khas dari watak Iblis. ... Selama bertahun-tahun, pemikiran yang diandalkan oleh orang-orang untuk bertahan hidup telah menggerogoti hati mereka hingga mencapai titik di mana mereka menjadi orang-orang yang licik, pengecut dan tercela. Mereka bukan saja tidak memiliki ketetapan hati atau tekad, tetapi mereka juga telah menjadi serakah, congkak, dan semaunya. Mereka sama sekali tidak memiliki tekad untuk melampaui diri sendiri, dan terlebih lagi, tidak memiliki sedikit pun keberanian untuk melepaskan diri dari kekangan pengaruh kegelapan ini. Pemikiran dan kehidupan orang begitu busuk sehingga perspektif mereka di balik percaya kepada Tuhan tetaplah sangat menjijikkan, dan bahkan benar-benar memuakkan untuk didengar. Orang-orang semuanya pengecut, tidak berdaya, tercela, dan rapuh. Mereka tidak merasa jijik terhadap kekuatan kegelapan, dan mereka tidak merasakan cinta akan terang dan kebenaran; sebaliknya, mereka berupaya sekuat tenaga untuk mengusir hal-hal tersebut” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Mengapa Engkau Enggan Menjadi Sebuah Kontras?”). “Bagi seorang antikristus, status, kekuasaan, dan reputasi merupakan prioritas utama dan sesuatu yang mereka anggap setara dengan hidupnya. Itulah sebabnya, ketika seorang antikristus diberhentikan, kehilangan gelar ‘pemimpin’ dan tidak lagi memiliki status, yang berarti mereka kehilangan kekuasaan dan kehormatan, serta tidak lagi menerima perlakuan istimewa, seperti dikagumi, didukung, dan dihormati oleh orang lain, sebagai seorang antikristus yang memandang status dan kekuasaan sebagai hidupnya, ini adalah sesuatu yang benar-benar tidak dapat mereka terima” (Firman, Jilid 4, Menyingkapkan Antikristus, Bab Dua Belas). Dengan membandingkan diriku dengan firman Tuhan, aku merenungkan diriku sendiri, dan baru pada saat itulah aku melihat bahwa akar ketidakmampuanku untuk benar-benar tunduk pada tugas menjadi tuan rumah adalah karena aku hidup oleh racun-racun Iblis seperti “Manusia membutuhkan harga dirinya seperti pohon membutuhkan kulitnya,” “Gajah mati meninggalkan gading, harimau mati meninggalkan belang, manusia mati meninggalkan nama,” “Manusia bergelut ke atas; air mengalir ke bawah,” dan “Mereka yang bekerja dengan otaknya, berkuasa; mereka yang bekerja dengan ototnya dikuasai.” Itu semua disebabkan oleh pengejaranku yang terus-menerus demi citra dan status. Dipengaruhi dan dibentuk oleh racun-racun Iblis ini, sebelum percaya kepada Tuhan, tujuan hidup yang telah kutetapkan untuk diriku sendiri adalah masuk ke universitas dan menemukan pekerjaan yang terhormat, sehingga aku dapat dipandang tinggi dan dihormati oleh orang lain. Aku merasa bahwa hanya hidup seperti inilah yang berharga dan bermakna, dan bahwa jika aku menghabiskan hidupku melakukan pekerjaan kasar, diperintah dan dipandang rendah oleh orang lain, hidup tidak akan ada tujuannya. Namun, karena berbagai alasan, aku tidak masuk ke sekolah yang bagus dan hanya bisa bertani di rumah. Aku tidak mau melakukan pekerjaan kasar, jadi aku menemukan pekerjaan guru pengganti di sebuah sekolah. Meskipun gajinya tidak tinggi, pekerjaan itu terhormat. Setelah aku mulai percaya kepada Tuhan, aku terus hidup oleh racun-racun Iblis ini. Aku membagi tugas-tugas rumah Tuhan ke dalam tingkatan yang berbeda, dan hanya suka melaksanakan tugas yang membuatku menjadi pusat perhatian dan membuat orang mengagumiku. Aku percaya bahwa tugas menjadi tuan rumah adalah pekerjaan fisik dan lebih rendah, jadi aku ingin mengelak darinya dan menolaknya. Aku dikendalikan oleh racun-racun Iblis ini. Pandangan hidupku dan nilai-nilaiku menjadi menyimpang, dan hatiku terpaut pada pengejaran ketenaran dan status. Aku menganggap harga diri dan statusku sendiri lebih tinggi dari apa pun, dan ketika aku tidak bisa mendapatkannya, aku merasa bahwa hidup tidak ada tujuannya dan sangat menyakitkan. Aku teringat, ketika aku melaksanakan tugas tulis-menulis, itu karena aku selalu mengejar ketenaran dan status sehingga keadaanku selalu buruk, aku tidak dapat bekerja sama secara harmonis dengan orang lain, dan aku tidak efektif dalam tugasku, dan alhasil, aku pun diberhentikan. Jika aspek watak rusakku ini tidak diselesaikan, tidak peduli tugas apa yang kulakukan, cepat atau lambat aku akan gagal dan jatuh. Namun, aku tidak merenungkan dan menyelesaikan kerusakanku, juga tidak mempertimbangkan bagaimana melaksanakan tugas menjadi tuan rumah dengan baik. Hatiku terpaut pada pelaksanaan tugas tulis-menulis untuk memuaskan keinginanku akan ketenaran dan status, dan aku menentang, bersikap asal-asalan, sserta tidak sepenuh hati dalam caraku memperlakukan tugas menjadi tuan rumah. Aku sangat egois dan hina, benar-benar tanpa sedikit pun kemanusiaan atau nalar! Aku berpikir tentang bagaimana aku telah meninggalkan keluarga dan karierku untuk melaksanakan tugasku selama lebih dari satu dekade, dan hanya satu pengalihan tugas telah menyingkapkan tingkat pertumbuhanku yang sebenarnya. Baru pada saat itulah aku melihat bahwa semua yang biasanya kukatakan hanyalah kata-kata dan doktrin, tanpa sedikit pun kenyataan kebenaran. Tiba-tiba, aku merasa diriku sangat menyedihkan. Aku teringat bagaimana para antikristus dengan keras kepala mengejar ketenaran dan status, dan tidak peduli berapa banyak pemangkasan, pemberhentian, dan pengalihan tugas yang mereka hadapi, mereka tidak pernah melepaskan ambisi dan keinginan mereka; sebaliknya, mereka melakukan banyak perbuatan jahat, dan pada akhirnya disingkirkan oleh Tuhan. Bukankah aku sedang mengikuti jejak mereka? Jalan yang kutempuh adalah jalan antikristus. Jika aku tidak berbalik, pada akhirnya aku akan dibenci dan ditolak serta disingkirkan oleh Tuhan!

Selama saat teduhku, aku merenung lebih jauh, “Aku tidak bisa benar-benar tunduk pada tugas menjadi tuan rumah. Sudut pandang keliru apa lagi yang kumiliki di dalam diriku?” Aku membaca firman Tuhan: “Semua orang setara di hadapan kebenaran. Mereka yang dipromosikan dan dibina tidak jauh lebih baik daripada yang lain. Semua orang telah mengalami pekerjaan Tuhan untuk waktu yang hampir bersamaan. Mereka yang belum dipromosikan atau dibina juga harus mengejar kebenaran saat melaksanakan tugasnya. Tak seorang pun boleh merampas hak orang lain untuk mengejar kebenaran. Beberapa orang lebih bersemangat dalam mengejar kebenaran dan memiliki kualitas tertentu, sehingga mereka dipromosikan dan dibina. Ini karena kebutuhan yang dituntut oleh pekerjaan rumah Tuhan. Jadi, mengapa rumah Tuhan memiliki prinsip semacam itu untuk mempromosikan dan memakai orang? Karena ada perbedaan dalam kualitas dan karakter orang, dan setiap orang memilih jalan berbeda, ini mengarah pada hasil yang berbeda dalam iman orang kepada Tuhan. Mereka yang mengejar kebenaran akan diselamatkan dan menjadi umat Kerajaan, sedangkan mereka yang sama sekali tidak menerima kebenaran, yang tidak setia dalam melaksanakan tugasnya, akan disingkirkan. Rumah Tuhan membina dan memakai orang berdasarkan apakah mereka mengejar kebenaran atau tidak, dan apakah mereka setia dalam melaksanakan tugasnya atau tidak. Apakah ada perbedaan dalam hierarki berbagai orang di rumah Tuhan? Untuk saat ini, tidak ada hierarki dalam kaitannya dengan berbagai jabatan, nilai, status, atau kedudukan orang. Setidaknya selama kurun waktu ketika Tuhan bekerja untuk menyelamatkan dan membimbing manusia, tidak ada perbedaan antara berbagai pangkat, jabatan, nilai, atau status orang. Satu-satunya yang berbeda adalah dalam hal pembagian kerja dan peran tugas yang dijalankan. Tentu saja, selama kurun waktu ini, ada pengecualian, yakni beberapa orang dipromosikan dan dibina untuk melakukan beberapa pekerjaan khusus, sementara beberapa orang tidak menerima kesempatan seperti itu karena berbagai alasan seperti adanya masalah dengan kualitas atau lingkungan keluarga mereka. Namun, apakah Tuhan tidak menyelamatkan mereka yang belum menerima kesempatan seperti itu? Tidak seperti itu. Apakah nilai dan kedudukan mereka lebih rendah daripada orang lain? Tidak. Setiap orang sama di hadapan kebenaran, setiap orang memiliki kesempatan untuk mengejar dan mendapatkan kebenaran, dan Tuhan memperlakukan setiap orang secara adil dan sewajarnya” (Firman, Jilid 5, Tanggung Jawab para Pemimpin dan Pekerja, “Tanggung Jawab para Pemimpin dan Pekerja (5)”). Setelah membaca firman Tuhan, aku mengerti bahwa semua orang setara di hadapan Tuhan, semua adalah makhluk ciptaan, dan tidak ada perbedaan status maupun pangkat berdasarkan tugas yang dilaksanakan seseorang. Menjadi seorang pemimpin atau melaksanakan tugas tulis-menulis tidak berarti posisi atau status seseorang lebih tinggi dari yang lain, dan melaksanakan tugas menjadi tuan rumah atau urusan umum tidak berarti posisi atau status seseorang lebih rendah. Tugas yang dilaksanakan setiap orang diatur menurut kualitas dan kelebihan mereka, serta kebutuhan pekerjaan gereja. Tugas yang dilaksanakan itu hanya berbeda dalam hal pembagian kerja; tidak ada perbedaan antara status tinggi dan rendah. Tidak peduli tugas apa yang dilaksanakan seseorang, yang Tuhan hargai adalah apakah mereka mengejar dan mendapatkan kebenaran—inilah yang paling penting. Saat membandingkan diriku dengan firman Tuhan, barulah aku sadar bahwa sudut pandangku benar-benar konyol. Aku percaya bahwa di rumah Tuhan, semua yang melayani sebagai pemimpin dan pekerja, memberitakan Injil, atau melaksanakan tugas tulis-menulis adalah orang-orang berkualitas dan punya kelebihan, punya status tinggi, dan terhormat. Sebaliknya, aku percaya bahwa mereka yang melaksanakan tugas menjadi tuan rumah atau tugas urusan umum hanya melakukan pekerjaan kasar, berstatus lebih rendah, dan berasal dari kelas yang lebih rendah. Dikuasai oleh sudut pandang yang konyol ini, aku suka melaksanakan tugas tulis-menulis, dan ketika aku diminta untuk melaksanakan tugas menjadi tuan rumah, aku merasa seolah-olah disisihkan dan tidak dianggap lagi. Aku sedih dan putus asa, dan merasa sulit untuk tunduk. Aku tidak memandang segala sesuatu menurut firman Tuhan, tetapi sebaliknya memandang tugas-tugas rumah Tuhan dari sudut pandang orang tidak percaya, membaginya ke dalam tingkatan yang berbeda, dan dari lubuk hati, aku membenci tugas menjadi tuan rumah. Itu benar-benar tidak masuk akal. Ini adalah sudut pandang seorang pengikut yang bukan orang percaya! Tidak peduli tugas apa yang kita lakukan, Tuhan berharap agar kita dapat mengejar kebenaran sambil melaksanakan tugas kita, juga dapat memandang orang dan segala sesuatu serta memiliki prinsip tentang cara berperilaku dan sepenuhnya bertindak menuruti firman Tuhan, dengan kebenaran sebagai kriteria kita. Aku teringat para pemimpin palsu dan antikristus di sekitarku yang telah jatuh. Meskipun mereka adalah pemimpin di gereja, karena mereka secara membabi buta mengejar status dan tidak berfokus pada pengejaran kebenaran, mereka melakukan banyak hal yang mengacaukan dan mengganggu pekerjaan gereja. Mereka tetap tidak bertobat sampai akhir, dan pada akhirnya disingkirkan. Sebaliknya, beberapa saudara-saudari yang melaksanakan tugas urusan umum atau tugas menjadi tuan rumah, meskipun tidak memiliki status tinggi, mampu tunduk pada pengaturan gereja dan diam-diam melaksanakan tugas mereka sendiri. Setelah beberapa waktu, mereka dapat membuat kemajuan dalam jalan masuk kehidupan mereka, dan beberapa bahkan menulis artikel kesaksian pengalaman. Aku melihat bahwa tidak peduli tugas apa yang dilakukan seseorang, selama mereka mengejar kebenaran dan dapat tunduk pada pengaturan dan penataan Tuhan, mereka akan memiliki pencerahan dan bimbingan Tuhan. Aku berpikir tentang bagaimana aku telah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun, dan ketika tugasku dialihkan, aku tidak dapat memandang masalah itu menurut firman Tuhan, tetapi mengukurnya berdasarkan pandanganku yang keliru. Aku tidak dapat melaksanakan tugas menjadi tuan rumah dengan baik dan setia serta tidak menunjukkan ketundukan kepada Tuhan sama sekali. Jika aku terus berjalan tanpa berbalik, pada akhirnya aku juga akan disingkirkan. Aku harus fokus mencari kebenaran dan menerapkan kebenaran dalam tugasku, dan aku tidak bisa memberontak terhadap Tuhan lagi. Setelah itu, aku sering berdoa, membaca firman Tuhan, dan mendengarkan lagu pujian, dan hubunganku dengan Tuhan menjadi jauh lebih dekat. Setiap kali aku mengalami kesulitan, aku akan membuka diri dan mencari dari saudari-saudariku. Mereka akan bersekutu dan membantuku, dan aku merasa hubunganku dengan saudari-saudariku juga menjadi lebih dekat. Aku juga berfokus berlatih untuk mencari kebenaran dan menerapkan kebenaran dalam hal-hal yang menimpaku, menyiapkan makanan tepat waktu, menjaga kebersihan rumah, dan melaksanakan pekerjaan keamanan dan perlindungan dengan baik, melakukan yang terbaik untuk menyediakan lingkungan yang tenang, nyaman, dan aman bagi saudari-saudariku dalam melaksanakan tugas mereka. Terkadang, setelah saudari-saudariku menyelesaikan tugas mereka, mereka juga akan membantuku membersihkan rumah, dan ketika mereka melihat aku terlalu sibuk memasak, mereka juga akan secara proaktif menawarkan bantuan. Ketika aku mengubah sudut pandangku, meluruskan sikapku, dan tunduk, hatiku merasa merdeka.

Suatu hari, pengawas yang baru terpilih untuk pekerjaan tulis-menulis datang ke rumahku. Aku tahu itu adalah Saudari Chen, yang pernah bekerja sama denganku dua tahun lalu. Selain terkejut, hatiku kembali bergejolak. “Saudari Chen juga diberhentikan tahun lalu, dan setelah merenung selama beberapa waktu, dia mulai melaksanakan tugas tulis-menulis lagi, dan kali ini dia bahkan terpilih sebagai pengawas. Namun, lihatlah aku: Setelah tugasku dialihkan, sekian lama aku menjadi tuan rumah di sini. Orang lain naik, sementara aku turun. Benar-benar tak sebanding!” Ketika aku berpikir seperti ini, aku kembali merasa bahwa melaksanakan tugas menjadi tuan rumah itu memalukan. Saat itu, aku menyadari keadaanku salah, jadi aku segera berdoa kepada Tuhan, memohon agar Dia menjaga hatiku. Setelah itu, aku membaca firman Tuhan: “Secara umum, engkau sedang mengambil bagian dalam pekerjaan rencana pengelolaan Tuhan; secara lebih spesifik, engkau bekerja selaras dengan kebutuhan berbagai bagian dari pekerjaan yang Tuhan laksanakan pada waktu yang berbeda dan di antara kelompok orang yang berbeda. Apa pun tugasmu, itu adalah sebuah misi yang telah Tuhan berikan kepadamu. Terkadang engkau mungkin diminta untuk menjaga atau melindungi sebuah benda penting. Ini bukan masalah besar—ini hanya dapat dikatakan sebagai tanggung jawabmu—tetapi ini adalah sebuah tugas yang telah Tuhan berikan kepadamu, engkau menerima bahwa tugas itu adalah dari-Nya, dan ini sekarang adalah tugasmu. ... Bagaimanapun juga, selama itu berkaitan dengan pekerjaan Tuhan dan kebutuhan pekerjaan pengabaran Injil, orang harus menerimanya sebagai tugas dari Tuhan. Dalam artian yang lebih luas lagi, tugas adalah misi seseorang, amanat yang dipercayakan oleh Tuhan; secara lebih khusus, tugas adalah tanggung jawabmu, kewajibanmu. Mengingat bahwa tugas adalah misimu, amanat yang dipercayakan kepadamu oleh Tuhan, dan adalah tanggung jawab dan kewajibanmu, pelaksanaan tugasmu tidak ada hubungannya dengan urusan pribadimu” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Apa Arti Pelaksanaan Tugas yang Memenuhi Standar?”). Setelah membaca firman Tuhan, aku mengerti bahwa kesempatan bagi orang untuk melaksanakan tugas mereka adalah kasih karunia dan suatu kehormatan dari Tuhan. Tuhan telah datang ke bumi untuk melaksanakan pekerjaan penyelamatan umat manusia. Ini adalah pekerjaan yang sangat besar, dan ada banyak tugas yang memerlukan kerja sama dari orang-orang, seperti menjadi pemimpin dan pekerja, memberitakan Injil, menjadi tuan rumah, dan sebagainya. Setiap tugas itu penting. Tidak ada tugas besar atau kecil, tidak ada tugas tinggi atau rendah, dan tidak ada tugas mulia atau hina. Baik seseorang terlibat dalam pekerjaan mental maupun fisik, itu semua adalah menunaikan tanggung jawab di hadapan Tuhan. Meskipun aku tidak menonjol dengan melaksanakan tugas menjadi tuan rumah, mampu membiarkan semua orang melaksanakan tugas mereka dengan ketenangan pikiran juga adalah menunaikan tanggung jawab dan tugas sebagai makhluk ciptaan. Dari lubuk hatiku, aku tidak lagi menentang tugas menjadi tuan rumah, dan aku tidak lagi merasa bahwa melaksanakan tugas menjadi tuan rumah hanyalah pekerjaan kasar, dan bahwa itu lebih rendah. Sambil melaksanakan tugasku, aku juga bisa lebih memusatkan pikiranku untuk merenungkan keadaanku dan mencari kebenaran. Hatiku merasa sangat tenang ketika aku melaksanakan tugas dengan cara ini.

Aku tidak pernah menyangka bahwa setelah beberapa waktu, aku mulai melaksanakan tugas tulis-menulis lagi. Hari-hari melaksanakan tugas menjadi tuan rumah telah menjadi kenangan berharga di hatiku. Bimbingan firman Tuhanlah yang memungkinkanku untuk memiliki kemampuan membedakan kekeliruan sudut pandangku di balik pengejaranku, dan untuk memahami bahwa tidak ada tugas yang tinggi atau rendah, dan tidak ada tugas yang mulia atau hina. Tidak peduli tugas apa yang kau hadapi, kau harus menerima dan tunduk. Untuk dapat mengejar kebenaran dan mempersembahkan pengabdian—inilah yang Tuhan hargai.


47. Renungan dan Pemahaman tentang Sifat Egoisku

Pada bulan April 2024, aku terpilih sebagai pemimpin distrik, dan saat itu, aku merasa sangat tertekan. Aku merasa tanggung jawab dari tugas ini berat, banyak kesulitan yang harus dihadapi, banyak yang harus kupikirkan, dan harga yang harus kubayar juga mahal. Namun, aku sadar bahwa tugas ini adalah kasih karunia Tuhan kepadaku, dan aku tidak seharusnya hanya memikirkan kepentingan daging pribadiku, jadi aku dengan senang hati menerimanya. Karena aku baru dalam tugas ini, pekerjaan yang ditugaskan kepadaku relatif ringan, dan aku hanya bertanggung jawab atas pekerjaan tulis-menulis dan kehidupan gereja. Di waktu luangku, aku juga bisa menonton video dan mendengarkan lagu pujian. Aku merasa melaksanakan tugas dengan cara ini terasa cukup baik. Tidak lama kemudian, seorang saudari yang bekerja sama denganku diberhentikan karena tidak melakukan pekerjaan nyata, jadi aku mengambil alih pekerjaan pembersihan yang menjadi tanggung jawabnya. Baru pada saat serah terima pekerjaan, aku menyadari bahwa ada banyak masalah pada pekerjaan pembersihan itu, tidak ada cukup orang untuk mengatur berkas-berkas proses pembersihan, dan ada banyak bahan hasil pembersihan yang menumpuk dan perlu ditinjau. Aku merasa beban kerjaku meningkat drastis. Tugas-tugas datang bertubi-tubi, dan jadwal harianku padat.

Suatu hari, saat aku sedang mengerjakan tugasku, rekan kerjaku, Saudari Qiu Yan, berkata, “Pekerjaan penginjilan mengalami kesulitan, dan hasilnya menurun drastis. Kita perlu berdiskusi bersama untuk mencari solusinya.” Saat dahulu aku menjadi pemimpin gereja, aku tahu sedikit tentang situasi ini. Ketika saudara-saudari menghadapi kesulitan dalam memberitakan Injil, mereka cenderung mundur, para pemimpin dan pekerja juga tidak fokus untuk menyelesaikan masalah-masalah nyata ini dan hanya terus mengejar kemajuan. Inilah alasan utama mengapa pekerjaan penginjilan tidak membuahkan hasil yang baik. Aku ingin angkat suara tentang masalah ini, tetapi kemudian aku berpikir, “Ada banyak masalah juga pada pekerjaan pembersihan yang menjadi tanggung jawabku. Setiap hari, pikiranku terus dipenuhi berbagai hal. Kalau aku juga ikut campur dalam pekerjaan penginjilan, bukankah itu akan menambah bebanku? Mana cukup tenagaku?” Jadi, kurasa sebaiknya aku fokus saja pada pekerjaan yang menjadi tanggung jawabku. Karena berpikir begitu, aku tidak mengatakan apa-apa dan hanya melanjutkan pekerjaanku sendiri. Saat itu, Qiu Yan bertanya kepadaku, “Kau sebelumnya adalah pemimpin gereja, jadi kau seharusnya punya pemahaman tentang pekerjaan penginjilan gereja. Apa kau punya saran yang bagus?” Aku berpikir dalam hati, “Aku belum menyelesaikan tugasku sendiri. Jika aku membahas pekerjaan penginjilan sekarang, bukankah itu akan menunda tugasku?” Jadi, aku menolak dan berkata, “Kau bisa membahasnya dengan Li Yue saja. Sekarang aku sedang mengerjakan banyak pekerjaan yang mendesak.” Lalu aku kembali ke pekerjaanku sendiri. Li Yue melihat sikapku dan dengan tegas berkata kepadaku, “Sudut pandang satu orang itu terbatas. Kesulitan dalam pekerjaan hanya bisa diatasi dengan keterlibatan semua orang Kau ini tidak bertanggung jawab!” Saat mendengar kritikan saudari itu, aku merasa bersalah kurasa dengan tindakanku itu, aku sudah bersikap sangat egois. Baru saat itulah aku menghentikan apa yang sedang kulakukan dan ikut serta dalam diskusi. Aku juga membicarakan masalah yang kuperhatikan saat melaksanakan tugasku di gereja, dan tidak lama kemudian, melalui persekutuan, kami menemukan sebuah solusi melalui persekutuan itu.

Beberapa hari kemudian, Li Yue dan Qiu Yan sedang mendiskusikan masalah pembinaan para penyiram. Mereka berkata bahwa beberapa pemimpin gereja tidak fokus membina orang, yang menyebabkan kekurangan penyiram di gereja, yang berarti beberapa orang baru tidak dapat menerima penyiraman tepat waktu, dan sangat menghambat pekerjaan penyiraman para pendatang baru. Mereka berkata kami perlu menulis surat kepada para pemimpin gereja untuk mempersekutukan hal ini. Mereka memintaku untuk ikut berdiskusi dalam menyelesaikan masalah ini, tetapi aku berpikir, “Ini bukanlah sesuatu yang bisa diselesaikan sekaligus. Masalah ini akan menyita banyak waktu dan energi, dan pekerjaan penyiraman bahkan bukan tanggung jawabku. Membahas ini akan menunda pekerjaan yang sedang kulakukan, dan nanti, jika pekerjaanku menumpuk, aku harus meluangkan waktu ekstra untuk menanganinya. Lagi pula, dengan menyelesaikan masalah ini, aku tidak akan mendapat penghargaan apa pun. Aku akan mencurahkan waktu dan tenaga, tetapi pekerjaanku sendiri akan tertunda, jadi apa gunanya?” Aku lalu hanya memberikan jawaban yang asal-asalan: “Aku tidak begitu memahami masalah ini dan tidak bisa memberikan saran yang bagus. Kalian diskusikan dahulu, lalu tulislah surat untuk bersekutu dengan para pemimpin gereja, dan setelah surat itu selesai ditulis, kita bisa meninjaunya bersama.” Para saudari itu tidak mengatakan apa-apa setelah mendengar jawabanku, dan mereka tidak punya pilihan selain membahas masalah itu sendiri. Kemudian, Qiu Yan selesai menulis surat itu dan meminta kami memberikan saran. Aku melihatnya sekilas dan kurasa ada beberapa bagian yang tidak jelas dan perlu dilengkapi serta diperbaiki, tetapi aku tidak mau berusaha untuk merevisinya, jadi aku hanya menyebutkan beberapa masalah secara singkat kepadanya. Setelah mendengar komentarku, Qiu Yan masih tidak tahu bagaimana cara menambahkan, dan dengan canggung berkata, “Aku tidak begitu pandai menulis surat, dan aku juga merasa kesulitan untuk merevisi, jadi bisakah kau membantuku merevisi dan melengkapi surat ini? Dengan begitu, pekerjaan tidak akan tertunda.” Aku terus bersikeras agar saudari itu merevisinya. Saat melihatku banyak beralasan, dia akhirnya mengkritikku, “Kau tidak ikut serta dalam diskusi kemarin, dan sekarang setelah suratnya ditulis, kau tetap tidak mau membantu merevisinya. Pekerjaan gereja adalah upaya bersama, dan setiap orang berbagi tanggung jawab, tetapi kau hanya peduli pada beban kerjamu sendiri. Kau benar-benar egois dan hina!” Ketika mendengar perkataannya, aku merasa sangat diperlakukan dengan tidak adil, dan aku mulai berpandangan negatif terhadap para saudari itu, aku berpikir mereka sama sekali tidak memahami kesulitanku. Aku berpikir, “Aku baru sebentar melaksanakan tugas ini, dan sudah ada banyak pekerjaan yang harus kulakukan setiap hari. Sekarang kau ingin aku meluangkan waktu ekstra untuk pekerjaan yang menjadi tanggung jawabmu, dan ketika pekerjaanmu membuahkan hasil, kaulah yang akan dipuji. Aku hanya akan berada di belakang layar, dan tidak akan ada untungnya sama sekali bagiku. Pekerjaanku sendiri juga akan menumpuk, dan aku harus menghabiskan waktu dan tenaga untuk menanganinya juga. Kalau begini, aku yang rugi!” Namun, saat melihat saudari itu tampak tidak berdaya, aku pun menyetujuinya dengan berat hati dan merevisi surat itu. Namun, aku merasa sangat tertekan dan merasa tugas ini terlalu sulit. Aku tidak hanya harus menindaklanjuti tanggung jawabku sendiri, tetapi juga membantu pekerjaan para saudari itu, aku ingin lari saja dari situasi ini. Selama waktu itu, aku melaksanakan tugasku dalam keadaan bingung dan mati rasa, tidak merasakan pekerjaan Roh Kudus sama sekali, dan setiap hari, aku hanya melaksanakan tugasku seperti robot. Dalam penderitaanku, aku membawa keadaanku ke hadapan Tuhan, berdoa dan mencari, “Tuhan, aku merasa sangat tertekan karena masalah-masalah dalam tugasku, tetapi aku juga harus ikut serta dalam seluruh pekerjaan, dan hatiku merasa menentang. Aku tahu keadaanku salah, tetapi aku tidak bisa membuat diriku tunduk. Tuhan, tolong bimbing aku, agar aku dapat mencari kebenaran dan memahami maksud-Mu.”

Dalam saat teduhku, aku membaca satu bagian dari firman Tuhan: “Jika engkau percaya pada kedaulatan Tuhan, maka engkau harus percaya bahwa peristiwa yang terjadi setiap hari, baik atau buruk, semua itu tidak terjadi secara acak. Itu bukannya seseorang dengan sengaja bersikap keras kepadamu atau menyasar dirimu; semua ini ditata dan diatur oleh Tuhan” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Untuk Memperoleh Kebenaran, Orang Harus Belajar dari Orang-Orang, Peristiwa dan Hal-Hal di Sekitar Mereka”). Firman Tuhan langsung mengurai simpul di hatiku. Orang, peristiwa, dan hal-hal yang muncul dalam hidupku setiap hari adalah bagian dari kedaulatan dan pengaturan Tuhan, dan aku harus menenangkan diriku di hadapan Tuhan untuk memetik pelajaran dan mengenal watak rusakku sendiri. Namun, dalam situasiku sekarang, aku merasa bahwa para saudariku tidak memahami kesulitanku. Aku hidup dalam keadaan terpaku pada orang dan berbagai hal, dan aku sama sekali tidak memiliki ketundukan. Aku harus mengesampingkan diriku, datang ke hadapan Tuhan untuk mencari kebenaran, dan merenungkan diriku sendiri.

Kemudian, aku membaca firman Tuhan: “Pekerjaan apa pun yang mereka lakukan, antikristus tidak pernah memikirkan kepentingan rumah Tuhan. Mereka hanya mempertimbangkan apakah kepentingan mereka sendiri akan terpengaruh, hanya memikirkan sedikit pekerjaan di depan mereka yang menguntungkan mereka. Bagi mereka, pekerjaan utama gereja hanyalah sesuatu yang mereka lakukan di waktu luang mereka. Mereka sama sekali tidak menganggapnya serius. Mereka hanya bergerak jika mereka didorong untuk bertindak, hanya melakukan apa yang mereka suka, dan hanya melakukan pekerjaan demi mempertahankan status dan kekuasaan mereka sendiri. Di mata mereka, pekerjaan apa pun yang diatur oleh rumah Tuhan, pekerjaan menyebarkan Injil, dan jalan masuk kehidupan umat pilihan Tuhan, semua itu tidak penting. Apa pun kesulitan yang orang lain hadapi dalam pekerjaan mereka, masalah apa pun yang mereka identifikasi dan laporkan kepada mereka, setulus apa pun perkataan mereka, antikristus mengabaikannya, mereka tidak mau terlibat, seolah-olah hal ini tidak ada hubungannya dengan mereka. Sebesar apa pun masalah yang muncul dalam pekerjaan gereja, mereka sama sekali tidak peduli. Sekalipun suatu masalah berada tepat di hadapan mereka, mereka hanya menanganinya dengan asal-asalan. Hanya jika mereka langsung dipangkas oleh Yang di Atas dan diperintahkan untuk menyelesaikan masalah, barulah mereka akan dengan enggan melakukan sedikit pekerjaan nyata dan memberi kepada Yang di Atas sesuatu untuk dilihat; segera setelah itu, mereka akan melanjutkan urusan mereka sendiri. Mengenai pekerjaan gereja dan hal-hal penting dengan konteks yang lebih luas, mereka tidak peduli dan mengabaikan hal-hal ini. Mereka bahkan mengabaikan masalah yang mereka temukan, dan memberikan jawaban yang asal-asalan atau sekadarnya ketika ditanyakan tentang masalah, hanya menanggapinya dengan sangat enggan. Ini adalah perwujudan dari keegoisan dan kecelaan, bukan?” (Firman, Jilid 4, Menyingkapkan Antikristus, Lampiran Empat (Bagian Satu)). “Jika orang percaya kepada Tuhan tetapi tidak mengindahkan firman-Nya, tidak menerima kebenaran, atau tunduk pada penataan dan pengaturan-Nya; jika mereka hanya menunjukkan perilaku baik tertentu, tetapi tidak mampu memberontak terhadap daging, dan tidak melepaskan apa pun dari harga diri atau kepentingan mereka; jika, meskipun di luarnya, mereka terlihat melaksanakan tugas, mereka tetap hidup berdasarkan watak Iblis dalam diri mereka, dan belum sedikit pun melepaskan atau mengubah falsafah dan cara hidup Iblis mereka, lalu bagaimana mungkin mereka percaya kepada Tuhan? Itu berarti menganut agama. Orang-orang semacam itu meninggalkan segala sesuatu dan mengorbankan diri mereka secara lahiriah, tetapi lihatlah jalan yang mereka tempuh dan asal mula dan titik awal segala sesuatu yang mereka lakukan, mereka tidak melakukan semua itu berdasarkan firman Tuhan atau kebenaran; sebaliknya, mereka terus bertindak berdasarkan gagasan dan imajinasi mereka, asumsi subjektif mereka, dan ambisi serta keinginan mereka. Falsafah serta watak Iblis tetap berfungsi sebagai dasar bagi keberadaan dan tindakan mereka. Dalam hal kebenaran yang tidak mereka pahami, mereka tidak berusaha mencarinya; dalam hal kebenaran yang mereka pahami, mereka tidak menerapkannya, tidak menghormati Tuhan karena kebesaran-Nya, ataupun menghargai kebenaran. Meskipun mereka mengatakan bahwa mereka percaya kepada Tuhan dan mengakui Tuhan, dan meskipun mereka mungkin terlihat mampu melaksanakan tugas dan mengikuti Tuhan, mereka hidup berdasarkan watak Iblis dalam diri mereka dalam semua yang mereka katakan dan lakukan. Hal-hal yang mereka katakan dan lakukan merupakan perwujudan dari watak yang rusak. Engkau tidak akan pernah melihat mereka menerapkan atau mengalami firman Tuhan, apalagi melihat mereka mencari dan tunduk pada kebenaran dalam segala hal. Dalam semua tindakan mereka, mereka selalu memikirkan kepentingan mereka terlebih dahulu, dan memenuhi keinginan serta niat mereka terlebih dahulu. Apakah mereka adalah orang-orang yang mengikuti Tuhan? (Tidak.) ... Meskipun telah bertahun-tahun mereka percaya, mereka belum membangun hubungan yang normal dengan Tuhan; apa pun yang mereka lakukan atau apa pun yang terjadi pada mereka, hal pertama yang mereka pikirkan adalah: ‘Apa yang ingin kulakukan; apa yang menguntungkan bagiku, dan apa yang tidak; apa yang mungkin terjadi jika aku melakukan ini dan itu’—hal-hal inilah yang mereka pikirkan terlebih dahulu. Mereka sama sekali tidak memikirkan penerapan seperti apa yang akan memuliakan Tuhan dan menjadi kesaksian bagi-Nya, atau memenuhi maksud-maksud Tuhan, mereka juga tidak berdoa untuk mencari tahu apa tuntutan Tuhan dan apa yang firman-Nya katakan. Mereka tidak pernah memperhatikan apa maksud atau tuntutan Tuhan, dan bagaimana manusia harus melakukan penerapan untuk memuaskan Tuhan. Meskipun terkadang mereka berdoa di hadapan Tuhan dan bersekutu dengan-Nya, sebenarnya mereka hanya berbicara kepada diri mereka sendiri, tidak dengan sungguh-sungguh mencari kebenaran. Ketika mereka berdoa kepada Tuhan dan membaca firman-Nya, mereka tidak mengaitkannya dengan hal-hal yang mereka hadapi dalam kehidupan nyata. Jadi, di lingkungan yang Tuhan atur, bagaimana mereka menanggapi kedaulatan, pengaturan, dan penataan-Nya? Ketika diperhadapkan dengan hal-hal yang tidak memuaskan keinginan mereka sendiri, mereka menghindarinya dan menentangnya dalam hati mereka. Ketika diperhadapkan dengan hal-hal yang merugikan kepentingan mereka atau yang menghalangi tercapainya kepentingan mereka, mereka mencoba segala cara untuk mencari jalan keluar, berjuang untuk memaksimalkan keuntungan mereka sendiri dan berjuang untuk menghindari kerugian apa pun. Mereka tidak berusaha memenuhi maksud Tuhan, melainkan hanya memenuhi keinginan mereka sendiri. Seperti inikah percaya kepada Tuhan itu? Apakah orang-orang seperti ini memiliki hubungan dengan Tuhan? Tidak. Mereka hidup dengan cara yang hina, keji, keras kepala, dan buruk. Mereka bukan saja tidak memiliki hubungan dengan Tuhan, tetapi mereka juga menentang kedaulatan dan pengaturan Tuhan di setiap kesempatan. Mereka sering mengatakan, ‘Biarlah Tuhan yang berdaulat atas dan mengatur segalanya dalam hidupku. Aku mau mengizinkan Tuhan untuk bertakhta dan memerintah serta berkuasa dalam hatiku. Aku mau tunduk pada pengaturan dan penataan Tuhan.’ Namun, ketika hal-hal yang mereka hadapi merugikan kepentingan mereka sendiri, mereka tidak mampu tunduk. Alih-alih mencari kebenaran di lingkungan yang diatur oleh Tuhan, mereka malah berusaha berbalik dan melarikan diri dari lingkungan itu. Mereka tidak mau tunduk pada pengaturan dan penataan Tuhan, melainkan melakukan segala sesuatu menurut kehendak mereka sendiri, asalkan kepentingan mereka tidak dirugikan. Mereka sama sekali mengabaikan maksud Tuhan, hanya memedulikan kepentingan mereka sendiri, keadaan mereka sendiri, serta suasana hati dan perasaan mereka sendiri. Seperti inikah percaya kepada Tuhan itu? (Tidak.)” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Orang Tidak Dapat Diselamatkan karena Menganut Agama atau karena Melakukan Upacara Keagamaan”). Persekutuan Tuhan sangat jelas. Seseorang yang benar-benar percaya kepada Tuhan dapat mencari kebenaran dan tunduk pada pekerjaan Tuhan ketika dihadapkan pada hal-hal yang tidak sejalan dengan gagasan mereka. Jika, ketika dihadapkan pada hal-hal yang tidak sesuai dengan gagasannya, seseorang sama sekali tidak mencari kebenaran, hanya memikirkan kepentingannya sendiri, dan mencari jalan keluar, orang itu bukanlah orang yang benar-benar percaya kepada Tuhan, dan dia tidak diperkenan oleh Tuhan. Antikristus adalah orang yang persis seperti ini. Mereka tidak pernah mempertimbangkan kepentingan rumah Tuhan atau keseluruhan situasi dalam tugas mereka, dan mereka hanya melakukan apa yang menguntungkan mereka dalam hal ketenaran, keuntungan, atau status. Jika sesuatu tidak menguntungkan mereka, bahkan meskipun mereka menyadari suatu masalah atau ada orang lain yang mencari bantuan, antikristus berpura-pura tidak melihat dan tidak mendengar. Mereka benar-benar berhati dingin, kejam, egois, hina, dan tidak punya kemanusiaan. Aku merasa malu dan sangat menyesal saat menghadapi penyingkapan firman Tuhan. Pada saat itu, semua keluhanku, penentanganku, dan ketidaktaatanku tampak begitu tidak bernalar di hadapan firman Tuhan. Aku berpikir tentang bagaimana aku telah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun. Secara lahiriah, aku telah meninggalkan keluarga dan karier, dan aku tampak benar-benar percaya kepada Tuhan, tetapi dalam tugasku, semua pikiran dan pertimbanganku adalah untuk keuntunganku sendiri, dan aku sama sekali tidak melindungi pekerjaan rumah Tuhan. Mana mungkin aku ini anggota rumah Tuhan? Ketika para saudariku membahas masalah dalam pekerjaan penginjilan dan ingin mencari solusi bersama, meskipun aku memahami situasi spesifiknya, aku takut jika aku angkat suara, aku harus ikut serta dalam solusinya, yang akan menunda pekerjaanku sendiri, jadi aku menggunakan kesibukan kerja sebagai alasan untuk menolak ikut serta. Ketika gereja kekurangan penyiram dan sebuah surat mendesak yang mempersekutukan masalah pembinaan orang-orang harus dikirim kepada para pemimpin, aku takut menambah beban kerjaku, dan berpikir bahwa bahkan jika aku melakukannya dengan baik, aku tidak akan mendapat pujian, jadi aku hanya memberikan tanggapan yang asal-asalan dan tidak mau terlibat. Ketika saudari itu menulis surat dan memintaku untuk memeriksanya, aku melihat ada masalah, tetapi tidak mau meluangkan waktu untuk merevisinya. Untuk tugas-tugas ini, bukan berarti aku tidak bisa melihat masalahnya atau tidak tahu cara menyelesaikannya, tetapi aku terlalu egois dan hina, dan aku hanya peduli pada kepentinganku sendiri, dan jika sesuatu tidak menguntungkan reputasi atau statusku, aku tidak mau melakukannya. Tidak ada sedikit pun tempat bagi Tuhan di hatiku! Dengan perilaku seperti ini, ketika saudariku memangkasku karena sikapku yang egois dan tercela, aku bahkan merasa diperlakukan tidak adil, dan aku ingin menghindari dan meninggalkan tugas ini. Aku benar-benar tidak bernalar! Terutama ketika aku membaca firman Tuhan ini: “Mereka tidak berusaha memenuhi maksud Tuhan, melainkan hanya memenuhi keinginan mereka sendiri. Seperti inikah percaya kepada Tuhan itu? Apakah orang-orang seperti ini memiliki hubungan dengan Tuhan? Tidak.” aku merasa agak terharu. Aku telah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun, dan aku telah makan dan minum begitu banyak firman Tuhan dan menikmati begitu banyak kasih karunia dan berkat Tuhan, tetapi ketika aku melihat masalah muncul di bidang-bidang utama seperti pekerjaan penginjilan dan pekerjaan penyiraman, aku mengabaikannya begitu saja. Bagaimana bisa aku menyebut diriku sebagai orang yang percaya kepada Tuhan? Bahkan dalam berjerih payah saja aku tidak setia! Baru setelah menyadari hal-hal ini, aku melihat betapa seriusnya watak rusakku, dan aku merasa sedikit takut. Jadi aku datang ke hadapan Tuhan dan berdoa, “Tuhan, aku melihat bahwa keadaanku benar-benar berbahaya. Aku telah bertindak dan berperilaku menurut watak Iblis, dan aku sangat egois dan sangat memberontak! Tuhan, tolong cerahkan dan bimbing aku, agar aku dapat benar-benar mengenal watak rusakku.”

Suatu hari, aku membaca firman Tuhan: “Setelah orang dirusak Iblis, mereka kehilangan hati nurani dan nalar mereka. Hati mereka sepenuhnya disesatkan oleh Iblis, dan mereka menerima banyak pemikiran dan sudut pandang yang berasal dari Iblis, serta beberapa pepatah dan pendapat dari tren-tren jahat. Ketika segala sesuatunya telah mencapai titik ini, hati nurani dan nalar mereka telah sepenuhnya rusak dan terkikis—dapat dikatakan bahwa pada saat ini hati nurani dan nalar mereka telah sama sekali lenyap. Yang terlihat adalah karakter mereka yang sangat buruk dan jahat. Itu berarti, sebelum mereka menerima hal-hal yang positif, mereka telah menerima banyak hal yang keliru dari Iblis di dalam hati mereka. Hal-hal ini telah sangat merusak kemanusiaan mereka, sehingga kemanusiaan mereka menjadi sangat buruk. Contohnya, setelah menerima pemikiran dan sudut pandang Iblis dari dunia yang menyatakan, ‘Jika orang tidak memikirkan dirinya sendiri, langit dan bumi akan menghukumnya’, apakah hati nurani mereka akan membaik atau tetap sama, atau akan merosot? (Hati nurani mereka akan merosot.) Apa saja perwujudan spesifik dari kemerosotan ini? (Mereka hanya memikirkan kepentingan mereka sendiri dalam segala hal yang mereka lakukan.) Demi tujuan dan kepentingan mereka sendiri, mereka akan melakukan apa pun. Mereka dapat berbuat curang dan merugikan orang lain serta melakukan apa pun yang bertentangan dengan moralitas dan hati nurani. Makin mereka melakukannya, makin kejam tindakan mereka, makin gelap hati mereka, makin berkurang kepekaan hati nurani yang mereka miliki, dan makin mereka tidak memiliki kemanusiaan. Demi kepentingan mereka sendiri, mereka akan berbuat curang dan menipu siapa pun .... Apa alasan mereka dapat menipu siapa pun? Apa akar penyebabnya? Itu karena mereka telah menerima pemikiran dan sudut pandang Iblis, serta bertindak di bawah dominasi pemikiran dan sudut pandang Iblis. Pada akhirnya, hati nurani dan nalar kemanusiaan mereka tidak lagi berfungsi; itu berarti, hal-hal dasar yang seharusnya dimiliki kemanusiaan berhenti berfungsi sepenuhnya, itu sepenuhnya dikikis dan dikendalikan oleh pemikiran jahat Iblis. Proses dikikis dan dikendalikan adalah proses mereka menerima pemikiran dan sudut pandang ini, dan, tentu saja, juga merupakan proses mereka dirusak” (Firman, Jilid 7, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Cara Mengejar Kebenaran (10)”). Firman Tuhan menyingkapkan bahwa akar masalah keenggananku untuk ikut serta dalam pekerjaan keseluruhan adalah karena aku dipengaruhi oleh racun-racun Iblis, yang telah membuatku benar-benar egois, hina, dan tidak manusiawi. Aku telah hidup dengan falsafah Iblis tentang cara berinteraksi dengan orang lain seperti “Setiap orang harus bertanggung jawab atas urusannya sendiri” dan “Jika orang tidak memikirkan dirinya sendiri, langit dan bumi akan menghukumnya.” Aku menjadi sangat egois dan hanya mementingkan diri sendiri, menilai semua yang kulakukan berdasarkan apakah itu menguntungkanku atau tidak. Aku mau berusaha keras dalam hal-hal yang menguntungkan reputasi dan statusku, tetapi aku mengabaikan apa pun yang tidak menguntungkanku. Bahkan ketika orang lain meminta bantuanku atau mengingatkanku, aku tidak mau mengurus hal-hal ini, dan aku bahkan berpikir sudah sewajarnya jika sesuatu bukan tanggung jawabku, sekalipun ada masalah, itu bukan urusanku, dan aku punya segala alasan untuk mengabaikannya. Karena dipengaruhi pemikiran dan pandangan seperti itu, aku mengabaikan pekerjaan penginjilan, dan ketika para saudari mencari bantuanku, aku tetap menutup telinga. Bahkan ketika pekerjaan penginjilan terhambat, aku tidak mau ikut serta, meskipun aku punya beberapa gagasan untuk solusi. Ketika kekurangan penyiram di gereja sudah memengaruhi pekerjaan penyiraman, aku takut menunda pekerjaanku sendiri, yang tidak akan menguntungkan reputasi atau statusku, jadi aku tidak mau bekerja sama secara harmonis dengan para saudari untuk menyelesaikan masalah tersebut, dan meskipun ini menunda pekerjaan penyiraman, aku sama sekali tidak merasa bersalah. Perilaku egois dan hinaku begitu jelas, tetapi ketika saudari itu menunjukkan keegoisanku, aku tetap menolak menerimanya, membantah, dan merasa menentang, dan aku tidak sedikit pun merasa malu atas keegoisan dan kehinaanku yang telah membuatku gagal menjunjung kepentingan rumah Tuhan. Aku hidup dengan racun-racun Iblis, dan aku sama sekali tidak melindungi kepentingan rumah Tuhan. Hati nurani dan nalarku telah menjadi mati rasa. Untuk menghindari kekhawatiran dan beban ekstra, aku sama sekali mengabaikan maksud Tuhan dan kepentingan rumah Tuhan. Caraku memperlakukan tugasku sebenarnya adalah penolakan terhadapnya, dan itu adalah pengkhianatan terhadap Tuhan! Setelah menyadari hal-hal ini, aku akhirnya merasa benci terhadap watak rusakku yang egois dan hina.

Dalam salah satu saat teduhku, aku membaca firman Tuhan: “Bagi semua orang yang melaksanakan tugas, sedalam atau sedangkal apa pun pemahaman mereka akan kebenaran, cara paling sederhana untuk masuk ke dalam kenyataan kebenaran adalah dengan memikirkan kepentingan rumah Tuhan dalam segala sesuatu, dan melepaskan keinginan mereka yang egois, niat pribadi, motif, kesombongan, dan status mereka. Prioritaskan kepentingan rumah Tuhan—inilah setidaknya yang harus orang lakukan. Jika seseorang yang melaksanakan tugas bahkan tak mampu berbuat sebanyak ini, lalu bagaimana mungkin dia bisa disebut melaksanakan tugasnya? Itu bukanlah melaksanakan tugas. Engkau harus terlebih dahulu memikirkan kepentingan rumah Tuhan, memikirkan maksud-maksud Tuhan, dan memikirkan pekerjaan gereja. Menempatkan hal-hal ini sebagai yang pertama dan terutama; baru setelah itulah engkau dapat memikirkan tentang stabilitas statusmu atau tentang bagaimana orang lain memandangmu. Bukankah engkau semua akan merasa bahwa ini menjadi sedikit lebih mudah apabila engkau membaginya menjadi kedua langkah ini dan melakukan beberapa kompromi? Jika engkau menerapkan hal ini selama beberapa waktu, engkau akan mulai merasa bahwa memuaskan Tuhan bukanlah hal yang sesulit itu. Selain itu, engkau harus mampu memenuhi tanggung jawabmu, melaksanakan kewajiban dan tugasmu, serta mengesampingkan keinginan egois, niat dan motifmu; engkau harus memikirkan maksud-maksud Tuhan dengan saksama, dan juga mengutamakan kepentingan rumah Tuhan, pekerjaan gereja, serta tugas yang harus kaulaksanakan. Setelah mengalami hal ini selama beberapa waktu, engkau akan merasa bahwa ini adalah cara berperilaku yang baik. Ini berarti menjalani hidup dengan jujur dan tulus, serta tidak menjadi orang yang hina dan keji; ini berarti hidup secara adil dan terhormat, bukan hidup dengan tercela, hina dan tidak berguna. Engkau akan merasa bahwa inilah cara orang seharusnya bertindak dan citra diri yang seharusnya mereka jalani. Lambat laun, keinginanmu untuk memuaskan kepentinganmu sendiri akan berkurang” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Kebebasan dan Kemerdekaan Hanya Dapat Diperoleh dengan Menyingkirkan Watak yang Rusak”). Firman Tuhan menunjukkan jalan penerapan bagiku. Ketika tugasku dan kepentingan pribadiku bertentangan, aku harus memprioritaskan kepentingan rumah Tuhan dalam segala hal. Inilah sikap yang seharusnya dimiliki oleh orang yang setia pada tugasnya. Meskipun kami telah membagi tanggung jawab kami, ketika ada masalah dalam pekerjaan para saudari, aku seharusnya memprioritaskan pekerjaan gereja secara keseluruhan. Hal-hal seperti memberitakan Injil, menyirami pendatang baru, dan memilih pemimpin dan diaken gereja adalah tugas-tugas penting gereja; dan jika masalah muncul dalam tugas-tugas ini dan tidak diselesaikan tepat waktu, ini akan menunda atau menghambat pekerjaan. Aku harus bisa membedakan, mana yang harus didahulukan. Meskipun aku punya banyak pekerjaan, jika aku menggunakan waktuku dengan baik, pekerjaanku tidak akan terlalu tertunda. Aku tidak bisa hanya fokus pada beban kerjaku sendiri; aku harus mempertimbangkan pekerjaan secara keseluruhan. Meskipun terkadang ikut serta dalam diskusi dan pengambilan keputusan untuk pekerjaan keseluruhan membutuhkan lebih banyak waktu dan usaha, melalui pencarian dan diskusi yang nyata, tanpa kusadari, perlahan-lahan aku memahami beberapa prinsip. Ini juga merupakan cara bagiku untuk memperbaiki diri. Ini sebenarnya bukan soal penderitaan, tetapi sesuatu yang sangat bermanfaat bagiku. Dahulu aku merasa lelah karena pola pikirku salah, tetapi ketika pola pikirku berubah, aku tidak lagi merasa menderita.

Suatu hari, aku membaca lebih banyak firman Tuhan: “Cara orang melaksanakan tugasnya di rumah Tuhan sama sekali berbeda dengan cara orang tidak percaya melakukan segala sesuatu. Apa perbedaannya? Saudara-saudari membaca firman Tuhan bersama-sama dan saling terhubung dalam roh. Mereka mampu hidup secara harmonis satu sama lain dan saling memberitahukan apa yang benar-benar ada di pikiran mereka. Mereka mampu secara sederhana dan terbuka menyampaikan persekutuan mereka tentang kebenaran kepada satu sama lain, menikmati firman Tuhan, dan saling membantu. Siapa pun yang menghadapi kesulitan, mereka mencari kebenaran bersama-sama untuk menyelesaikan masalahnya, mereka mampu mencapai kesatuan dalam roh, dan mereka tunduk di hadapan kebenaran dan di hadapan Tuhan. Berbeda halnya dengan orang-orang tidak percaya. Mereka semua memiliki rahasia mereka sendiri, mereka tidak berkomunikasi secara terbuka, mereka bersikap waspada terhadap satu sama lain, dan mereka bahkan saling berencana licik dan bersaing. Pada akhirnya, mereka berpisah dalam keadaan saling membenci dan mengikuti jalan mereka sendiri” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Tentang Kerja Sama yang Harmonis”). Dari firman Tuhan, aku mulai memahami bahwa untuk mencapai hasil yang baik dalam tugas kita di rumah Tuhan, kita harus bekerja sama dengan sehati dan sepikiran. Aku harus mengesampingkan keinginanku yang egois dan memprioritaskan pekerjaan rumah Tuhan, dan tidak peduli pekerjaan siapa yang mengalami masalah, kita harus mencari solusi bersama, agar bisa lebih mudah mendapatkan pekerjaan Roh Kudus dan efisiensi tugas kita meningkat. Sama seperti yang Tuhan Yesus katakan: “Sekali lagi Aku berkata kepadamu, bahwa jika dua orang di antara kalian di bumi sepakat mengenai apa pun yang hendak mereka minta, itu akan dikabulkan untuk mereka oleh Bapa-Ku yang ada di surga” (Matius 18:19). Setiap orang punya kekurangan dan kurang memahami, kurang mampu, atau kurang jelas dalam beberapa hal, dan tidak ada pekerjaan yang dapat diselesaikan oleh satu orang saja. Kami perlu bekerja sama secara harmonis dan memaksimalkan kekuatan serta keterampilan masing-masing. Hanya dengan cara ini kami dapat melaksanakan tugas dengan baik. Pekerjaan rumah Tuhan adalah upaya bersama, dan tidak peduli pekerjaan mana pun yang mengalami masalah, setiap orang perlu bekerja sama untuk menyelesaikannya. Setelah memahami ini, aku tidak lagi merasa menentang untuk ikut serta dalam keseluruhan pekerjaan. Belakangan, ketika melaksanakan tugas, kami semua fokus pada kerja sama yang harmonis, dan ketika kami menghadapi hal-hal yang tidak kami pahami atau tidak kami mengerti dalam pekerjaan, kami secara aktif mengemukakannya untuk dibahas dan dikomunikasikan. Melalui kerja sama yang nyata seperti itu, aku memperoleh pandangan yang lebih komprehensif tentang masalah, aku tidak begitu merasa tertekan lagi dalam tugasku, dan masalah juga dapat diselesaikan dengan lebih cepat.

Beberapa minggu kemudian, hasil pekerjaan penginjilan masih belum bagus, jadi kami ingin berkumpul untuk bersekutu dan menganalisis bersama. Aku berpikir, “Masalah dalam pekerjaan penginjilan tidak dapat dijelaskan sepenuhnya hanya dengan beberapa kata. Kita perlu meninjau laporan pekerjaan setiap gereja dan kemudian memahami masalah dan kesulitan yang dihadapi saudara-saudari dalam memberitakan Injil untuk dapat menyelesaikannya. Namun, ada beberapa surat yang harus kubalas, dan membahas pekerjaan penginjilan akan memakan banyak waktu, dan itu akan menunda tugasku sendiri.” Saat memikirkan semua ini, aku merasa agak enggan berpartisipasi. Pada saat itu, aku menyadari bahwa aku kembali memperlihatkan keegoisan. Jadi aku beralih ke firman Tuhan. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Sebesar atau sekecil apa pun tugas itu, siapa pun yang memberimu tugas itu, entah rumah Tuhan yang memercayakan pekerjaan itu atau pemimpin atau pekerja gereja yang menugaskannya kepadamu, sikapmu haruslah: ‘Karena tugas ini telah diberikan kepadaku, maka ini adalah peninggian dan kasih karunia Tuhan. Aku harus melaksanakannya dengan baik berdasarkan prinsip kebenaran. Meskipun kualitasku rata-rata, aku bersedia mengambil tanggung jawab ini dan mengerahkan segenap kemampuanku untuk melaksanakannya dengan baik. Jika hasilnya buruk, aku harus bertanggung jawab, dan jika hasilnya baik, itu juga bukan sebuah pujian. Inilah yang seharusnya kulakukan.’ Mengapa Kukatakan bahwa cara seseorang memperlakukan tugasnya adalah masalah prinsip? Jika engkau benar-benar memiliki rasa tanggung jawab dan merupakan orang yang bertanggung jawab, engkau akan mampu memikul pekerjaan gereja dan melaksanakan tugas yang seharusnya kaulaksanakan dengan baik” (Firman, Jilid 5, Tanggung Jawab para Pemimpin dan Pekerja, “Tanggung Jawab para Pemimpin dan Pekerja (8)”). Dari firman Tuhan, aku mulai menyadari bahwa seorang pemimpin yang memenuhi syarat pertama-tama harus memiliki rasa tanggung jawab, dan mereka harus memprioritaskan kepentingan rumah Tuhan. Meskipun pekerjaan ini utamanya adalah tanggung jawab rekanku, ini menyangkut kelancaran pekerjaan penginjilan gereja. Sebagai seorang pemimpin, aku ikut bertanggung jawab atas hal ini, dan aku tidak bisa hanya mempertimbangkan kepentinganku sendiri—itu benar-benar tidak berperikemanusiaan. Aku harus bisa menetapkan skala prioritas dan mengesampingkan kepentinganku sendiri. Aku sadar bahwa tugasku sendiri sebenarnya bisa ditunda, jadi aku berinisiatif untuk ikut serta dalam analisis dan diskusi ini. Ketika ada yang belum sepenuhnya dipahami dalam sebuah diskusi, aku berinisiatif untuk lanjut berkomunikasi, dan dalam proses kerja sama itu, aku melihat bimbingan Tuhan. Aku juga menemukan beberapa metode dan jalan untuk menyelesaikan masalah, dan hatiku merasa sangat lega.

Dengan mengalami penyingkapan seperti itu, aku memperoleh pemahaman tentang watak Iblisku yang egois dan hina. Dahulu, aku tidak menganggap keegoisan sebagai masalah besar, tetapi sekarang, melalui penyingkapan firman Tuhan, aku melihat dengan jelas bahwa ketika orang hidup dengan watak rusak mereka yang egois dan hina, mereka menjadi makin tidak berkemanusiaan, tidak punya hati nurani dan nalar, dan mereka tidak akan mencapai hasil yang baik dalam tugas mereka. Seseorang dapat hidup dalam keserupaan dengan manusia hanya jika dia hidup menurut firman Tuhan, menerapkan kebenaran, dan bertindak menurut prinsip. Hanya dengan begitu seseorang dapat memiliki ketenangan dan kedamaian sejati di dalam hatinya. Syukur kepada Tuhan karena telah membuatku memperoleh pemahaman dan pencapaian ini!


48. Apa yang Kukhawatirkan Saat Tak Berani Memikul Tanggung Jawab?

Oleh Qin Mu, Tiongkok

Pada April 2023, pengawas pekerjaan tulis-menulis diberhentikan karena mengejar ketenaran dan status, serta mengacaukan dan mengganggu pekerjaan tulis-menulis. Aku pun terpilih sebagai pengawas yang baru. Aku teringat bahwa bertahun-tahun yang lalu, aku pernah ditangkap oleh PKT karena percaya kepada Tuhan. Polisi mengurungku di sebuah wisma dan menginterogasiku secara rahasia selama sepuluh hari. Untuk menyelamatkan diriku sendiri, aku mengkhianati dua saudari yang ditangkap bersamaku, sehingga melakukan pelanggaran. Aku merasa tidak pantas melaksanakan tugas sepenting itu, jadi aku mengungkapkan keraguanku. Pemimpin bersekutu denganku bahwa Tuhan tidak melihat pelanggaran sesaat seseorang, tetapi menilainya secara menyeluruh berdasarkan konteks dan natur tindakannya. Kuncinya adalah apakah orang itu benar-benar telah bertobat. Dia memintaku untuk menyikapi pelanggaranku dengan benar. Aku sangat tersentuh, dan aku juga bersedia menghargai kesempatan untuk berlatih ini. Tak disangka, hanya beberapa hari setelah aku memulai tugas ini, pengawas lain, Sun Jia, juga diberhentikan karena mengejar ketenaran dan status, serta tidak melaksanakan tugasnya sesuai prinsip. Selama beberapa hari berikutnya, hatiku terasa seolah tertindih batu raksasa. “Aku baru saja memulai tugas ini dan belum terbiasa dengan pekerjaannya. Kami kekurangan pekerja tulis-menulis, beberapa saudara-saudari berada dalam keadaan yang buruk, dan pekerjaan tidak mengalami kemajuan. Dengan begitu banyak masalah dalam pekerjaan, sanggupkah orang dengan kualitas sepertiku memikul pekerjaan ini? Meskipun aku telah melaksanakan tugas tulis-menulis selama beberapa tahun terakhir, menjadi seorang pengawas itu berbeda. Seseorang harus memiliki kualitas dan kemampuan kerja yang baik, dan juga memahami prinsip. Namun, kualitas dan kemampuan kerjaku biasa-biasa saja, dan aku juga kurang pengetahuan profesional. Bagaimana aku bisa mengemban pekerjaan sepenting ini? Aku sudah pernah melakukan pelanggaran serius, dan jika aku menyebabkan hambatan atau kerugian lebih lanjut pada pekerjaan, aku tidak akan sanggup menanggung tanggung jawab ini. Jika masalahnya serius, aku mungkin tidak akan memiliki kesudahan atau tempat tujuan yang baik.” Setelah memikirkan hal ini, aku merasa tidak bisa bernapas, dan aku begitu khawatir hingga tidak bisa tidur di malam hari. Selama beberapa hari berikutnya, aku bahkan tidak bisa mengumpulkan semangat sedikit pun untuk melaksanakan tugasku, dan hanya melakukan pekerjaan yang ada secara pasif. Melihatku terus menghela napas setiap hari, pemimpin bertanya tentang keadaanku. Aku menceritakan keadaan dan kesulitanku, lalu dia bersekutu denganku berdasarkan firman Tuhan. Keadaanku pun sedikit membaik.

Selama saat teduhku, aku mencari firman Tuhan yang menangani keadaanku. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Ketika Nuh melakukan seperti yang Tuhan perintahkan, ia tidak tahu apa maksud Tuhan. Dia tidak tahu apa yang ingin Tuhan capai. Tuhan hanya memberinya perintah dan memerintahkannya untuk melakukan sesuatu, dan tanpa banyak penjelasan, Nuh langsung melakukannya. Dia tidak mencoba untuk diam-diam mencari tahu keinginan Tuhan, ia juga tidak menentang Tuhan ataupun menunjukkan ketidaktulusan. Dia hanya pergi dan melakukannya sesuai perintah dengan hati yang murni dan sederhana. Apa pun yang diperintahkan Tuhan kepadanya, dia lakukan, ketundukan serta mendengarkan firman Tuhan menjadi dasar dari tindakannya. Dia tak banyak berpikir, dan sesederhana itulah dia menangani apa yang Tuhan percayakan. Esensinya—esensi tindakannya adalah ketundukan, tidak menebak-nebak, tidak menentang, dan terlebih lagi tidak memikirkan kepentingan pribadinya sendiri dan untung ruginya. Lebih jauh lagi, ketika Tuhan berkata Dia akan menghancurkan dunia dengan air bah, Nuh tidak bertanya kapan atau bertanya apa yang akan terjadi dengan segalanya, dan yang pasti dia tidak menanyakan kepada Tuhan bagaimana Dia akan menghancurkan dunia. Nuh hanya melakukan seperti yang Tuhan perintahkan. Seperti apa pun Tuhan ingin itu dibuat dan dibuat dengan apa, dia melakukan persis seperti yang Tuhan minta dan juga mulai bertindak segera setelah diperintahkan. Nuh bertindak sesuai dengan instruksi Tuhan dengan sikap yang ingin memuaskan Tuhan. Apakah dia melakukannya untuk membantunya menghindarkan diri dari bencana? Tidak. Apakah ia bertanya kepada Tuhan berapa lama lagi dunia akan dihancurkan? Tidak. Apakah dia bertanya kepada Tuhan atau apakah dia tahu berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk membangun bahtera? Dia juga tidak mengetahuinya. Dia hanya tunduk, mendengarkan, dan melakukan sesuai perintah” (Firman, Jilid 2, Tentang Mengenal Tuhan, “Pekerjaan Tuhan, Watak Tuhan, dan Tuhan itu Sendiri I”). Saat merenungkan pengalaman Nuh, aku merasa terharu sekaligus malu. Ketika Nuh menerima amanat Tuhan untuk membangun bahtera, dia bahkan belum pernah melihat seperti apa rupa bahtera itu. Dia tahu bahwa akan ada banyak kesulitan dalam proses membangun bahtera, tetapi dengan amanat Tuhan di hadapannya, Nuh tidak memikirkan semua itu, dia juga tidak terpuruk dalam kesulitan atau berhenti di tempat. Sebaliknya, dia tunduk dan taat, serta mempersiapkan bahan-bahan untuk membangun bahtera sesuai dengan tuntutan Tuhan. Nuh tidak memikirkan keuntungan atau kerugian pribadinya; dia hanya memikirkan bagaimana membangun bahtera secepat mungkin sesuai tuntutan Tuhan agar hati Tuhan dapat terhibur. Karakter Nuh benar-benar baik! Sikap Nuh yang tunduk dengan tulus pada amanat Tuhan membuatku merasa malu dan menyesal atas kegagalanku. Aku memikirkan sikapku ketika menghadapi kesulitan dalam tugasku, dan sikapku itu sama sekali tidak sebanding dengan Nuh. Meskipun ada beberapa kesulitan nyata dalam pekerjaan, semua itu bukanlah hal yang tidak dapat diatasi. Misalnya, kekurangan pekerja tulis-menulis bisa diatasi dengan berkoordinasi dengan gereja lain; keadaan para pekerja yang buruk bisa diatasi dengan bersekutu bersama mereka tentang firman Tuhan; dan kaliberku yang biasa-biasa saja serta kurangnya kemampuan kerja bisa diatasi dengan bekerja sama dengan pemimpin dan saudara-saudariku. Semua kesulitan ini bisa diatasi. Namun, ketika dihadapkan pada kesulitan-kesulitan ini, aku tidak menghadapinya secara langsung dan mengatasinya secara praktis demi memajukan pekerjaan. Sebaliknya, aku khawatir akan menunda pekerjaan dan akhirnya dimintai pertanggungjawaban. Aku hanya memikirkan keuntungan dan kerugian pribadiku. Aku sama sekali tidak memikirkan maksud Tuhan, juga tidak memikirkan apa tugas dan tanggung jawabku. Kemanusiaanku benar-benar buruk! Dengan kemanusiaan sepertiku, aku sama sekali tidak layak mengemban pekerjaan sepenting ini. Aku merasa sangat tertegur, dan aku berdoa kepada Tuhan, “Ya Tuhan, hatiku lemah saat aku dihadapkan pada kesulitan-kesulitan dalam tugasku ini. Tolong bimbing aku, dan berilah aku iman serta ketetapan hati. Aku bersedia mengandalkan-Mu dalam mengalami hal ini.” Setelah berdoa, aku segera mencari pekerja tulis-menulis dari berbagai gereja. Beberapa waktu kemudian, para pekerja tulis-menulis pada dasarnya sudah dialihtugaskan, dan para pemimpin telah memilih seorang pengawas baru untuk bekerja sama denganku. Dengan kerja sama yang nyata dari semua orang, pekerjaan tulis-menulis berangsur-angsur membaik.

Namun, masa-masa indah itu tidak berlangsung lama. Setelah beberapa waktu, hasil pekerjaan mulai menurun. Tepat pada saat itu, aku menerima surat dari para pemimpin, yang menunjukkan bahwa kami tidak berfokus pada pembinaan orang, dan kualitas khotbah yang baru diedit belakangan ini kurang baik. Kami diminta untuk menganalisis sumber masalahnya. Setelah melihat surat dari para pemimpin, hatiku tiba-tiba menjadi tegang. “Sekarang begitu banyak masalah telah terungkap dalam pekerjaan. Ini karena aku, sebagai pengawas, tidak memimpin dengan baik atau melakukan pemeriksaan akhir dengan benar. Sepertinya kualitasku masih terlalu buruk untuk mengemban pekerjaan ini!” Lalu aku teringat akan pengawas sebelumnya, yang telah diberhentikan karena mengejar ketenaran dan status serta menyebabkan kekacauan dan gangguan pada pekerjaan. Meskipun aku tidak sengaja menyebabkan kekacauan dan gangguan, jika kualitasku yang buruk melumpuhkan pekerjaan, bukankah itu juga pelanggaran? Makin aku berpikir, makin negatif perasaanku, dan seluruh tubuhku terasa lemas. Aku yakin bahwa aku benar-benar tidak cocok menjadi pengawas, dan sebaiknya aku mundur dan membiarkan orang yang lebih mampu mengambil alih. Setidaknya itu akan menunjukkan sedikit kesadaran diri. Aku merindukan masa-masa ketika aku hanya menjadi anggota tim, saat semuanya diurus pengawas dan aku tidak perlu memikul tanggung jawab apa pun. Meskipun aku tahu pemikiran seperti itu salah, aku tidak bisa mengendalikan pikiranku. Saat itu, ada sebuah surat yang perlu segera dibalas, tetapi aku hanya menatap komputer, tidak bisa menenangkan hatiku. Melihat waktu terus berjalan, aku menyadari bahwa hidup dalam keadaan seperti itu akan memengaruhi pekerjaan, jadi aku segera berdoa kepada Tuhan, “Ya Tuhan, melihat begitu banyak masalah dan penyimpangan dalam pekerjaan, aku terus-menerus ingin mundur. Aku tahu ini tidak sesuai dengan maksud-Mu. Tolong bimbing aku untuk memahami diriku sendiri dan keluar dari keadaan yang salah ini.”

Setelah berdoa, aku membaca firman Tuhan: “Pelaksanaan tugas manusia sebenarnya adalah pencapaian dari semua yang melekat di dalam diri manusia, yaitu, apa yang dapat dilakukan manusia. Saat itulah tugasnya terpenuhi. Kekurangan manusia selama pelayanannya secara berangsur-angsur berkurang melalui pengalaman yang progresif dan proses pengalaman penghakiman yang dialaminya; hal-hal ini tidak menghalangi atau memengaruhi tugas manusia. Mereka yang berhenti melayani atau menyerah dan mundur karena takut ada kekurangan dalam pelayanan mereka adalah orang yang paling pengecut di antara umat manusia. Jika manusia tidak dapat mengungkapkan apa yang seharusnya mereka ungkapkan selama pelayanan atau mencapai apa yang secara mendasar dapat mereka capai, dan malah bersikap asal-asalan, mereka telah kehilangan fungsi yang seharusnya dimiliki oleh makhluk ciptaan. Orang-orang semacam ini dikenal sebagai ‘orang yang biasa-biasa saja’; mereka adalah sampah yang tidak berguna. Bagaimana orang-orang semacam ini dapat disebut makhluk ciptaan dalam arti yang sebenarnya? Bukankah mereka adalah makhluk rusak yang bersinar di luar tetapi busuk di dalam? ... Mereka yang tidak memenuhi tugasnya telah sangat memberontak kepada Tuhan, dan berutang banyak kepada-Nya, tetapi mereka berbalik dan mencaci maki bahwa Tuhan salah. Bagaimana mungkin orang semacam itu layak untuk disempurnakan? Bukankah ini adalah pertanda akan disingkirkan dan dihukum? Manusia yang tidak melakukan tugasnya di hadapan Tuhan sudah bersalah karena melakukan kejahatan paling keji, yang bahkan hukuman mati pun tidak cukup, tetapi mereka malah berani berbantah dengan Tuhan dan menyamakan diri dengan-Nya. Apa gunanya menyempurnakan orang semacam ini? Jika manusia gagal melakukan tugasnya, mereka seharusnya merasa bersalah dan berutang; mereka seharusnya membenci kelemahan dan ketidakbergunaan mereka, pemberontakan serta kerusakan mereka, dan terlebih lagi, seharusnya memberikan hidup mereka kepada Tuhan. Baru setelah itulah mereka adalah makhluk ciptaan yang benar-benar mengasihi Tuhan, dan hanya orang-orang semacam itulah yang layak menikmati berkat dan janji Tuhan, dan disempurnakan oleh-Nya” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Perbedaan antara Pelayanan Tuhan yang Berinkarnasi dan Tugas Manusia”). Tuhan berfirman bahwa normal jika ada penyimpangan dan kekurangan dalam tugas orang-orang, dan selama mereka menyadarinya serta dapat segera memperbaikinya, Dia tidak akan menghukum mereka karena hal itu. Namun, jika seseorang menjadi pengecut dan lari ketika muncul penyimpangan dan kekurangan dalam tugasnya, atau bahkan mengatakan banyak alasan yang diputarbalikkan dan berhenti melaksanakan tugasnya, orang seperti itu tidak memiliki kemanusiaan dan nalar serta dibenci oleh Tuhan. Jika mereka tidak bertobat, pada akhirnya mereka akan disingkirkan oleh Tuhan. Firman penghakiman Tuhan menusuk hatiku. Aku sudah merugikan pekerjaan karena tidak melakukannya dengan baik, dan sekarang setelah masalahnya terungkap, aku tidak bergegas menyelesaikannya dan memperbaiki penyimpangan. Sebaliknya, hatiku hanya memikirkan kepentingan pribadiku, takut dimintai pertanggungjawaban karena telah melumpuhkan pekerjaan, sehingga aku ingin melempar tugasku bagaikan kentang panas. Aku terlalu egois dan hina! Sebenarnya, hasil pekerjaan tulis-menulis telah menurun, dan ketika para pemimpin menunjukkan masalah serta penyimpangan dalam pekerjaan, mereka pada dasarnya sedang mengajariku cara melakukan pekerjaan itu. Seharusnya aku merenungkan dan merangkum masalah serta penyimpangan ini bersama semua orang untuk memajukan pekerjaan. Namun, aku bukan hanya tidak merenung dan merangkum, atau merasa bersalah dan tertegur karena tidak melaksanakan tugasku dengan baik, aku malah membantah dalam hati, berpikir bahwa Tuhan tidak memberiku kualitas yang baik. Dengan dalih mundur demi orang yang lebih mampu, aku mencoba menghindari tugasku. Aku bahkan berpikir bahwa aku memiliki kesadaran diri. Namun, sekarang aku sadar bahwa ini sama sekali bukan kesadaran diri. Aku hanya bersikap licik dan meninggalkan tugasku! Aku teringat bagaimana para pemimpin menunjukkan bahwa kami tidak fokus pada pembinaan orang, dan itu adalah fakta. Saudara-saudari baru saja mulai berlatih dan belum memahami prinsip, jadi kami seharusnya belajar dan berkomunikasi bersama, belajar dari kelebihan satu sama lain untuk melengkapi kekurangan kami. Para pemimpin menunjukkan bahwa kualitas khotbah yang kami edit tidak baik, dan itu juga fakta. Pemahamanku sendiri akan kebenaran masih dangkal, dan aku tidak bisa melihat esensi masalahnya dengan jelas, jadi aku kurang kuat dalam menyelesaikannya. Apa yang ditunjukkan para pemimpin ini adalah sebuah pengingat bagiku! Jadi, aku segera berkomunikasi dengan saudara-saudariku tentang masalah yang telah ditunjukkan oleh pemimpin. Semua orang juga menyadari penyimpangan dan kekurangan dalam tugas mereka dan bersedia untuk memperbaikinya. Sejak saat itu, kami memiliki arah dan tujuan dalam tugas kami.

Selama saat teduh, aku terus merenung, “Mengapa setiap kali aku menghadapi kesulitan dan masalah dalam pekerjaanku, hatiku begitu bergejolak, dan aku bahkan ingin lari dari tugasku?” Aku membaca firman Tuhan: “Ada orang-orang yang takut bertanggung jawab saat melaksanakan tugas mereka. Jika gereja memberi mereka tugas, pertama-tama mereka akan mempertimbangkan apakah pekerjaan itu menuntut mereka untuk bertanggung jawab atau tidak, dan jika ya, mereka tidak akan menerima tugas itu. Syarat mereka untuk melaksanakan tugas adalah, pertama, tugas itu harus ringan; kedua, tugas itu tidak menyibukkan atau melelahkan; dan ketiga, apa pun yang mereka lakukan, mereka tidak perlu bertanggung jawab. Hanya tugas semacam itulah yang mau mereka lakukan. Orang macam apakah ini? Bukankah ini orang yang licin dan licik? Mereka tidak mau memikul tanggung jawab sekecil apa pun. Mereka bahkan takut daun yang jatuh dari pohon bisa mencelakakan mereka. Tugas apa yang mampu dilaksanakan oleh orang semacam ini? Apa gunanya mereka berada di rumah Tuhan? Pekerjaan rumah Tuhan ada kaitannya dengan pekerjaan melawan Iblis dan penyebaran Injil Kerajaan. Tugas apa yang tidak memerlukan tanggung jawab? Apakah menurutmu menjadi seorang pemimpin memikul tanggung jawab? Bukankah tanggung jawab mereka lebih besar, dan bukankah mereka harus lebih bertanggung jawab? Terlepas dari apakah engkau memberitakan Injil, bersaksi, membuat video, dan sebagainya—pekerjaan apa pun yang kaulakukan—selama itu berkaitan dengan prinsip kebenaran, itu mengandung tanggung jawab. Jika engkau melaksanakan tugasmu tanpa prinsip, itu akan memengaruhi pekerjaan rumah Tuhan, dan jika engkau takut bertanggung jawab, engkau tidak mampu melaksanakan tugas apa pun. Apakah orang yang takut bertanggung jawab dalam pelaksanaan tugasnya adalah pengecut, atau apakah ada masalah dengan watak mereka? Engkau harus bisa membedakannya. Sebenarnya ini bukan masalah kepengecutan. Jika orang itu mengejar kekayaan atau melakukan sesuatu untuk kepentingannya sendiri, mengapa dia bisa begitu berani? Dia mau mengambil risiko apa pun. Namun, ketika dia melakukan sesuatu untuk gereja, untuk rumah Tuhan, dia sama sekali tak mau mengambil risiko. Orang-orang semacam itu egois dan tercela, yang paling licik dari semuanya. Siapa pun yang tidak bertanggung jawab dalam pelaksanaan tugasnya berarti tidak sedikit pun tulus kepada Tuhan, apalagi memiliki kesetiaan. Orang macam apa yang berani bertanggung jawab? Orang macam apa yang memiliki keberanian untuk menanggung beban yang berat? Orang yang berinisiatif untuk memimpin dan maju dengan berani pada saat paling genting dalam pekerjaan rumah Tuhan, yang tidak takut memikul tanggung jawab yang berat dan menanggung kesukaran besar, ketika mereka melihat pekerjaan yang paling penting dan krusial. Seperti itulah orang yang setia kepada Tuhan, prajurit Kristus yang baik. Apakah benar bahwa semua orang yang takut bertanggung jawab dalam tugas mereka merasa takut karena mereka tidak memahami kebenaran? Tidak; itu adalah masalah dalam kemanusiaan mereka. Mereka tidak memiliki rasa keadilan atau rasa tanggung jawab, mereka adalah orang-orang yang egois dan tercela, bukan orang-orang yang percaya kepada Tuhan dengan hati yang tulus, dan mereka tidak menerima kebenaran sedikit pun. Karena alasan inilah, mereka tidak dapat diselamatkan. Orang-orang yang percaya kepada Tuhan harus banyak membayar harga untuk memperoleh kebenaran, dan mereka akan menemui banyak rintangan ketika menerapkan kebenaran. Mereka harus meninggalkan sesuatu, meninggalkan keuntungan daging mereka dan menanggung sedikit penderitaan. Hanya dengan cara demikian, mereka akan mampu menerapkan kebenaran. Jadi, dapatkah orang yang takut bertanggung jawab menerapkan kebenaran? Mereka pasti tidak mampu menerapkan kebenaran, apalagi memperolehnya. Mereka takut menerapkan kebenaran, takut menimbulkan kerugian bagi kepentingan mereka; mereka takut dihina, difitnah, dan dihakimi, dan mereka tidak berani menerapkan kebenaran. Akibatnya, mereka tidak mampu memperolehnya, dan seberapa pun lamanya mereka percaya kepada Tuhan, mereka tidak dapat memperoleh keselamatan-Nya. Mereka yang mampu melaksanakan tugas di rumah Tuhan haruslah orang yang memiliki rasa terbebani ketika menyangkut pekerjaan gereja, yang bertanggung jawab, yang menjunjung tinggi prinsip-prinsip kebenaran, dan yang mampu menderita dan membayar harga. Jika orang kurang dalam area-area ini, berarti mereka tidak layak untuk melaksanakan tugas, dan mereka tidak memenuhi syarat untuk melaksanakan tugas. ... Jika engkau melindungi dirimu sendiri setiap kali sesuatu menimpamu dan menyediakan jalan keluar, atau pintu belakang bagimu sendiri, apakah engkau sedang menerapkan kebenaran? Ini bukanlah menerapkan kebenaran—ini berarti bersikap licik. Sekarang ini engkau sedang melaksanakan tugasmu di rumah Tuhan. Apa prinsip pertama melaksanakan tugas? Pertama-tama, engkau harus melaksanakan tugas dengan segenap hatimu, mengerahkan segenap upayamu, dan melindungi kepentingan rumah Tuhan. Ini adalah prinsip kebenaran, prinsip yang harus kauterapkan. Melindungi diri dengan menyediakan jalan keluar, pintu belakang bagi dirinya sendiri adalah prinsip penerapan yang diikuti orang-orang tidak percaya, dan merupakan falsafah tertinggi mereka. Mengutamakan diri sendiri dalam segala hal dan mendahulukan kepentingan sendiri di atas segalanya, tidak memikirkan orang lain, tidak ada kaitannya dengan kepentingan rumah Tuhan dan kepentingan orang lain, mengutamakan kepentingan sendiri dan kemudian memikirkan jalan keluar—bukankah seperti inilah orang tidak percaya itu? Seperti inilah tepatnya orang tidak percaya itu. Orang semacam ini tidak layak untuk melaksanakan tugas” (Firman, Jilid 4, Menyingkapkan Antikristus, Bab Delapan (Bagian Satu)). Dari firman Tuhan, aku menyadari bahwa hatiku begitu bergejolak setiap kali muncul penyimpangan atau kesulitan dalam pekerjaanku terutama karena aku selalu takut memikul tanggung jawab dalam tugasku; watakku yang egois dan liciklah penyebabnya. Saat dihadapkan pada penugasan personel serta kesulitan dan masalah dalam pekerjaan, yang pertama kupikirkan adalah bahwa pekerjaan tulis-menulis adalah pekerjaan penting di rumah Tuhan, dan jika aku tidak dapat mengemban tugas sebagai seorang pengawas dan menunda pekerjaan, aku akan dimintai pertanggungjawaban. Meskipun aku tidak berani meninggalkan tugasku, hatiku selalu merasa bahwa tugas ini terlalu berisiko. Selain kekhawatiran dan penderitaannya, jika hasil pekerjaan itu buruk atau jika ada penyimpangan atau kekurangan, paling tidak aku akan diberhentikan; jika aku melakukan terlalu banyak pelanggaran, aku tidak akan memiliki kesudahan dan tempat tujuan yang baik. Setelah memikirkan hal ini, aku memandang tugas ini sebagai beban, tanggungan, dan ingin menghindarinya. Aku juga tidak punya keinginan untuk mengatasi masalah dan kesulitan dalam pekerjaan. Sebagai seorang pengawas, seharusnya aku secara proaktif memikul tanggung jawabku, dan meminta bimbingan dari pemimpin tentang apa yang tidak kupahami. Selama aku meluruskan niatku dan melakukan yang terbaik, bahkan jika apa yang kulakukan tidak seberapa dan hasilnya pada akhirnya tidak terlalu baik, setidaknya aku tidak akan menyesal. Namun, ketika aku melaksanakan tugas ini, yang kupikirkan adalah bagaimana cara menghindari tanggung jawab. Hatiku sama sekali tidak tertuju pada tugasku. Aku tidak menunjukkan ketulusan terhadap tugasku, apalagi pengabdian. Aku benar-benar sangat egois dan hina! Rumah Tuhan membina orang agar mereka dapat mencari untuk memahami berbagai aspek kebenaran saat melaksanakan tugas dan melaksanakannya dengan baik. Bagi orang-orang, ini adalah pelatihan yang nyata. Siapa pun yang memiliki pemahaman yang murni akan menghargai tugasnya. Namun, sudut pandang di balik pengejaranku salah. Aku tidak mau memikul tanggung jawab apa pun dalam tugasku, dan hanya ingin menjadi anggota tim biasa yang melaksanakan tugas sesuai aturan, menunggu pengawas mengatur segalanya. Padahal, meskipun melaksanakan tugas dengan cara itu berarti tidak memikul tanggung jawab, aku akan mendapatkan lebih sedikit pelatihan dan lebih sedikit kebenaran, dan pertumbuhan hidupku akan lambat. Dengan berlatih menjadi seorang pengawas, meskipun aku menghadapi lebih banyak masalah serta kesulitan, dan tekanannya lebih besar, aku juga memperoleh lebih banyak. Aku memperoleh beberapa keuntungan dalam memahami prinsip, dan dalam memandang orang dan berbagai hal. Selain itu, dalam menindaklanjuti pekerjaan, ada beberapa masalah di mana aku hanya melihat fenomena di permukaannya dan tidak dapat memahami inti masalahnya, sehingga aku selalu tidak dapat menyelesaikan masalahnya. Melalui bimbingan para pemimpinlah aku menemukan kekuranganku. Dengan mencari kebenaran, aku mengenali natur dan konsekuensi dari masalah-masalah tersebut, dan menemukan prinsip-prinsip penerapan, sehingga dapat menyelesaikan masalah sampai ke akarnya. Semua ini adalah hal-hal yang kuperoleh dari melaksanakan tugas sebagai seorang pengawas. Aku juga memahami bahwa tugas apa pun yang dilaksanakan seseorang di rumah Tuhan, dia harus memikul bagian tanggung jawabnya. Tanggung jawab ini bukan diberikan oleh orang mana pun, melainkan datang dari Tuhan. Setelah memahami ini, aku bertekad kepada Tuhan bahwa sebanyak apa pun kesulitan yang ada dalam pekerjaan, aku bersedia mengandalkan Tuhan dan memikul tanggung jawabku sendiri. Aku tidak akan lagi bersikap negatif, aku juga tidak akan lari dari tugasku.

Suatu kali, aku membaca satu bagian firman Tuhan yang dikutip dalam sebuah artikel kesaksian pengalaman yang sangat sesuai dengan keadaanku. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Ada orang-orang yang tidak yakin bahwa rumah Tuhan mampu memperlakukan orang dengan adil. Mereka tidak yakin bahwa Tuhanlah yang berkuasa di rumah-Nya, bahwa kebenaranlah berkuasa di sana. Mereka yakin bahwa tugas apa pun yang orang laksanakan, jika muncul masalah dalam tugas itu, rumah Tuhan akan segera menangani orang itu, mencabut kelayakan mereka untuk melaksanakan tugas, mengusir mereka, atau bahkan mengeluarkan mereka dari gereja. Benarkah demikian? Tentu saja tidak. Rumah Tuhan memperlakukan setiap orang berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran. Tuhan itu adil dalam memperlakukan setiap orang. Dia tidak hanya melihat bagaimana orang berperilaku dalam satu peristiwa saja; Dia melihat esensi natur orang itu, melihat niatnya, dan sikapnya. Terutama, Dia melihat apakah, ketika orang melakukan kesalahan, mereka mampu merenungkan dirinya, apakah mereka menyesal, dan apakah mereka mampu memahami esensi masalahnya berdasarkan firman-Nya, sehingga mereka memahami kebenaran, membenci dirinya sendiri, dan sungguh-sungguh bertobat. Jika orang tidak memiliki sikap yang benar ini, dan sepenuhnya dicemari oleh niat pribadi, jika mereka dipenuhi dengan siasat yang picik dan hanya memperlihatkan watak yang rusak, dan jika, ketika masalah muncul, mereka bahkan mengucapkan perkataan yang menyesatkan, berpura-pura, dan membenarkan dirinya sendiri, serta bersikeras menolak untuk mengakui apa yang telah dilakukannya, itu berarti orang tersebut tidak dapat diselamatkan. Mereka sama sekali tidak menerima kebenaran dan telah tersingkap sepenuhnya. Mereka yang bukan orang yang tepat, yang tidak mampu menerima kebenaran sedikit pun, pada esensinya adalah pengikut yang bukan orang percaya dan hanya bisa disingkirkan. ... Katakan kepada-Ku, jika seseorang melakukan kesalahan, tetapi akhirnya memiliki pemahaman yang sejati dan bersedia untuk bertobat, apakah rumah Tuhan tidak akan memberi mereka kesempatan? Saat rencana pengelolaan Tuhan selama 6.000 tahun akan segera berakhir, ada begitu banyak tugas yang harus dilaksanakan. Namun, jika engkau tidak memiliki hati nurani atau nalar, dan tidak melaksanakan tugasmu yang semestinya, jika engkau telah memperoleh kesempatan untuk melaksanakan tugas tetapi tidak tahu cara menghargainya, tidak sedikit pun mengejar kebenaran, membiarkan waktu yang terbaik berlalu begitu saja, maka engkau akan disingkapkan. Jika engkau terus-menerus bersikap asal-asalan dalam melaksanakan tugasmu, dan engkau sama sekali tidak tunduk ketika menghadapi pemangkasan, dapatkah rumah Tuhan tetap memakaimu untuk melaksanakan tugas? Di rumah Tuhan, kebenaranlah yang berkuasa, bukan Iblis, dan Tuhanlah penentu keputusan atas segalanya. Dialah yang melakukan pekerjaan menyelamatkan manusia, Dialah yang berdaulat atas segala sesuatu. Tidak perlu bagimu untuk menganalisis apa yang benar dan yang salah; engkau hanya perlu mendengarkan dan tunduk. Ketika menghadapi pemangkasan, engkau harus menerima kebenaran dan memperbaiki kesalahanmu. Jika engkau melakukannya, rumah Tuhan tidak akan mencabut kelayakanmu untuk melaksanakan tugas. Jika engkau selalu takut disingkirkan, selalu membenarkan dirimu, selalu menggunakan perkataan yang menyesatkan untuk membela diri, itu berarti masalah. Orang lain akan melihat bahwa engkau tidak sedikit pun menerima kebenaran, dan bahwa engkau sama sekali tidak masuk akal. Ini berarti masalah, dan gereja harus menanganimu. Engkau sama sekali tidak menerima kebenaran dalam pelaksanaan tugasmu dan selalu takut dirimu disingkapkan dan disingkirkan. Ketakutanmu ini dinodai oleh niat manusia; di dalam ketakutan ini, terdapat watak rusak Iblis, serta kecurigaan, sikap waspada, dan kesalahpahaman. Orang tidak boleh memiliki satu pun dari sikap-sikap ini” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Bagian Tiga”). Saat merenungkan firman Tuhan, aku teringat bahwa aku selalu bersikap waspada kepada Tuhan dan salah memahami-Nya ketika berbagai hal menimpaku, takut disingkapkan dan disingkirkan. Ini karena aku tidak memiliki pengetahuan tentang watak benar Tuhan. Aku berpikir bahwa aku telah melakukan pelanggaran serius di masa lalu, dan jika aku tidak melaksanakan tugasku dengan baik serta menimbulkan gangguan dan kerugian pada pekerjaan gereja, pelanggaranku akan bertambah banyak, dan jika itu adalah pelanggaran serius, aku akan disingkirkan. Sebenarnya, jika aku melaksanakan tugasku dengan segenap hati dan tenaga, tetapi tidak mampu karena kualitasku yang buruk, rumah Tuhan akan mengalihkanku ke tugas yang sesuai dengan kualitasku, dan tidak akan menyingkirkanku karena alasan ini. Hanya mereka yang dengan sengaja mengacaukan dan mengganggu pekerjaan gereja dan tidak mau bertobat, tidak peduli bagaimana orang lain bersekutu dengan mereka, yang akan disingkirkan. Sama seperti pengawas sebelumnya. Dia dengan sengaja melanggar prinsip dan menyebabkan kekacauan dan gangguan demi ketenaran dan statusnya sendiri. Selama waktu itu, pemimpin bersekutu dengannya dan membantunya, tetapi dia tidak bertobat, dan akhirnya diberhentikan dan disingkirkan. Rumah Tuhan memiliki prinsip dalam memperlakukan orang. Rumah Tuhan menangani pelanggaran orang sesuai dengan latar belakang dan situasi masing-masing, dan tidak menerapkan pendekatan pukul rata. Banyaknya masalah yang terungkap saat aku melaksanakan tugas, yang memengaruhi kemajuan pekerjaan, terutama karena aku belum lama berlatih. Aku tidak punya arah atau jalan tentang bagaimana melakukan pekerjaan dengan baik, dan terkadang aku tidak bisa memahami poin-poin kuncinya. Aku tidak bermaksud untuk mengacaukan atau mengganggu. Ketika aku menyadari penyimpanganku dan memperbaikinya tepat waktu, rumah Tuhan masih memberiku kesempatan untuk berlatih, dan para pemimpin juga membimbingku tentang bagaimana melakukan pekerjaan yang nyata. Seharusnya aku tidak bersikap waspada kepada Tuhan atau salah memahami-Nya. Aku tidak memiliki pengetahuan tentang watak benar Tuhan dan hidup dalam kewaspadaan terhadap-Nya serta kesalahpahaman terhadap-Nya. Jalan masuk kehidupanku sendiri mengalami kerugian, dan itu juga memengaruhi tugasku. Semua ini akibat aku yang tidak mencari kebenaran.

Tak terasa, sudah bulan Oktober. Karena penangkapan oleh PKT, berbagai item pekerjaan di gereja terhambat, dan hasil pekerjaan menurun lagi. Saudara-saudariku juga pada umumnya hidup di tengah kesulitan. Kali ini, aku tidak bermalas-malasan atau menjadi negatif seperti sebelumnya, tetapi berdiskusi dengan saudari yang bekerja sama denganku tentang bagaimana menyelesaikan masalah yang ada. Pada saat ini, para pemimpin juga menunjukkan beberapa penyimpangan dalam pekerjaan kami, dan mempersekutukan beberapa jalan penerapan. Saat melihat surat dari para pemimpin, tanpa sadar aku berpikir, “Bagaimana jika pekerjaan ini tetap tidak berjalan setelah ini? Jika pekerjaan tertunda, aku tidak akan sanggup memikul tanggung jawab ini!” Aku menyadari bahwa aku kembali berpikir untuk melindungi diriku sendiri, jadi aku berdoa dan mencari. Aku membaca firman Tuhan: “Apa sajakah perwujudan orang jujur itu? Pertama, mereka tidak meragukan firman Tuhan. Itu adalah salah satu perwujudan orang yang jujur. Selain ini, perwujudan yang terpenting dari orang jujur adalah mencari dan menerapkan kebenaran dalam segala hal—inilah hal yang paling krusial. Engkau berkata bahwa engkau orang yang jujur, tetapi engkau selalu mengesampingkan firman Tuhan dan hanya berbuat sekehendak hatimu. Seperti itukah perwujudan orang yang jujur? Engkau berkata, ‘Meskipun kualitas kemampuanku buruk, aku memiliki hati yang jujur.’ Namun, ketika sebuah tugas diberikan kepadamu, engkau takut menderita dan memikul pertanggungjawaban jika tidak melaksanakannya dengan baik, sehingga engkau membuat alasan untuk melalaikan tugasmu atau menyarankan agar orang lain saja yang melakukannya. Seperti inikah perwujudan orang yang jujur? Jelas bukan. Jadi, bagaimanakah seharusnya perilaku orang jujur? Mereka harus tunduk pada pengaturan Tuhan, sepenuh hati dalam melaksanakan tugas yang seharusnya mereka laksanakan, dan berusaha keras memenuhi maksud Tuhan. Ini terwujud dengan sendirinya dalam beberapa tindakan: Pertama, engkau menerima tugasmu dengan hati yang jujur, tidak memikirkan kepentingan dagingmu, tidak setengah hati dalam melakukannya, dan tidak berencana licik demi keuntunganmu sendiri. Tindakan-tindakan tersebut adalah perwujudan kejujuran. Tindakan lainnya adalah engkau mengerahkan segenap hati dan kekuatanmu agar dapat melaksanakan tugasmu dengan baik, melakukan segala sesuatu dengan benar, dan mengerahkan hati dan kasihmu pada tugasmu agar dapat memuaskan Tuhan. Perwujudan inilah yang seharusnya ditunjukkan oleh orang jujur dalam melaksanakan tugas mereka” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Bagian Tiga”). Dari firman Tuhan, aku memahami bahwa dalam melaksanakan tugasnya, orang yang jujur tidak bersiasat untuk dirinya sendiri atau memikirkan kepentingannya sendiri, tetapi memikirkan maksud Tuhan dan melaksanakan tugasnya dengan segenap hati dan tenaga. Aku harus menerapkan sesuai dengan firman Tuhan dan menjadi orang yang jujur. Sekarang si naga merah yang sangat besar sedang berjuang mati-matian, menangkap saudara-saudari dengan gila-gilaan. Tujuannya adalah untuk mengganggu pekerjaan gereja. Justru pada saat inilah aku harus lebih giat bekerja sama, dan bekerja dengan semua orang untuk melaksanakan tugas kami dengan baik. Jadi, aku makan dan minum firman Tuhan bersama saudari yang bekerja sama denganku, mencari cara untuk mengatasi kesulitan yang ada saat ini. Kami juga melaporkan rencana kerja kami yang akan datang kepada para pemimpin, dan kemudian bersekutu dengan saudara-saudari kami secara terpisah, secara nyata mengatasi kesulitan dan masalah dalam pekerjaan. Setelah beberapa waktu, pekerjaan tulis-menulis berangsur-angsur membaik. Dalam proses kerja sama yang nyata oleh semua orang, kami melihat berkat dan bimbingan Tuhan. Hasil pekerjaan tulis-menulis menjadi makin baik, dan kami semua sangat bersyukur kepada Tuhan.

Sebelumnya, aku selalu merasa bahwa kualitasku tidak baik dan aku tidak bisa melaksanakan tugas sebagai seorang pengawas, dan bahwa hanya mereka yang berkualitas baik yang bisa melakukan pekerjaan ini. Fakta membuktikan bahwa sudut pandangku salah. Aku membaca firman Tuhan: “Tanpa pekerjaan Roh Kudus dan tanpa perlindungan Tuhan, siapakah yang masih bisa mencapai posisi mereka saat ini? Jenis pekerjaan apa yang masih dapat dipertahankan hingga saat ini? Apakah orang-orang ini mengira bahwa mereka berada di dunia sekuler? Tidak ada kelompok mana pun di dunia ini yang mampu menyelesaikan pekerjaannya jika kehilangan perlindungan dari tim yang terdiri dari orang-orang berbakat atau berkarunia. Namun, tidak demikian halnya dengan pekerjaan rumah Tuhan. Tuhan-lah yang melindungi, memimpin, dan membimbing pekerjaan di rumah Tuhan. Jangan mengira bahwa pekerjaan rumah Tuhan bergantung pada dukungan siapa pun. Hal ini tidaklah benar, dan ini adalah sudut pandang pengikut yang bukan orang percaya” (Firman, Jilid 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Cara Mengejar Kebenaran (18)”). “Entah kualitasmu tinggi atau rendah dan sebanyak apa pun bakatmu, jika watak rusakmu tidak dibereskan, maka di posisi apa pun engkau ditempatkan, engkau tidak akan layak untuk dipakai. Sebaliknya, jika kualitas dan kemampuanmu terbatas, tetapi engkau memahami berbagai prinsip kebenaran, termasuk prinsip kebenaran yang harus kaumengerti dan kaupahami dalam lingkup pekerjaanmu, dan watak rusakmu telah dibereskan, engkau akan menjadi orang yang layak untuk dipakai” (Firman, Jilid 7, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Cara Mengejar Kebenaran (3)”). Dengan membandingkan diriku dengan firman Tuhan, aku menyadari bahwa aku ini buta dan bodoh, dan apa yang telah kuperlihatkan adalah sudut pandang pengikut yang bukan orang percaya. Sebenarnya, pekerjaan rumah Tuhan bukanlah sesuatu yang dapat dilakukan dengan baik dengan mengandalkan kualitas atau karunia satu orang pun. Dari luarnya, orang-oranglah yang melakukan pekerjaan rumah Tuhan, tetapi sebenarnya, Tuhanlah yang melakukannya. Roh Kuduslah yang memimpin dan menopangnya. Tidak peduli apakah kualitas seseorang baik atau buruk, selama dia memiliki hati yang sederhana dan jujur, bersedia mencari prinsip-prinsip kebenaran ketika berbagai hal menimpanya, bukan hidup menurut watak rusaknya, dan sepenuh hati dalam tugasnya, Tuhan akan memberkati serta membimbingnya, dan dia dapat mencapai beberapa hasil dalam tugasnya. Aku juga menyadari bahwa meskipun kualitasku biasa-biasa saja, ketika semua orang bekerja sama dan melaksanakan tugas kami dengan sehati sepikir, kami mencapai hasil yang baik. Semua ini adalah bimbingan Tuhan; Tuhanlah yang menopang pekerjaan-Nya sendiri. Syukur kepada Tuhan Yang Mahakuasa!


49. Aku Tak Lagi Mengandalkan Anakku untuk Mengurusku di Hari Tua

Pada tahun 2001, aku menerima pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa di akhir zaman. Pada tahun 2020, aku didiagnosis mengidap penyakit jantung dan strok infark. Aku sangat memerlukan uang untuk perawatan medis pada saat itu, dan kebetulan, putraku mengirimiku uang 5.000 yuan. Saat itu, aku berpikir, “Putrakulah yang selalu bisa kuandalkan. Saat sudah tua, aku masih harus bergantung pada putraku.” Pada tahun 2022, putraku menikah, dan dia membeli rumah juga mobilnya sendiri. Kemudian, menantuku membelikanku cincin emas seharga lebih dari seribu yuan. Dia juga berkata padaku, “Kami tidak meminta apa-apa lagi dari Ibu, tetapi nanti saat kami memiliki anak, alangkah baiknya jika Ibu bisa membantu merawat mereka.” Saat melihat betapa baiknya putra dan menantuku kepadaku, aku berpikir, “Dia putraku satu-satunya. Aku harus akur dengan putra dan menantuku, karena saat sudah tua nanti, aku harus mengandalkan mereka untuk merawatku. Selama beberapa tahun terakhir, kondisi kesehatanku buruk, dan makin parah setiap tahunnya. Jika aku membantu merawat anak-anak mereka selagi aku bisa, mereka akan merawatku saat aku sudah tua nanti.” Setelah memikirkan ini, aku setuju, dan berkata, “Oke. Saat kalian punya anak nanti, aku akan membantu merawat mereka.” Kemudian, karena ada risiko terhadap keselamatanku, aku pergi dari rumah untuk melaksanakan tugasku di daerah lain agar tidak ditangkap oleh PKT.

Suatu hari di bulan April 20204, aku mendengar bahwa menantuku hamil, dan keluargaku memintaku kembali untuk merawatnya. Aku pun bergegas pulang. Namun, begitu aku sampai di rumah, aparat desa datang untuk memeriksa data kependudukanku. Saat teringat bahwa PKT memiliki fotoku dan telah mencariku selama bertahun-tahun ini, aku tak berani tinggal di rumah dan segera pergi. Namun, setelah kembali, aku merasa sangat sedih dan berpikir, “Putraku bekerja di luar kota dan tidak punya waktu untuk mengurus menantuku. Kalau aku, sebagai mertuanya, tidak merawatnya, bagaimana anggapan keluarganya tentangku? Aku bahkan tak tahu bagaimana keadaanku menantuku.” Setelah memikirkan ini, aku terus merasa berutang pada putraku. Karena hatiku tersiksa, strok infark yang kuderita juga memburuk. Aku menjadi makin khawatir, dan berpikir, “Aku makin menua, dan kesehatanku makin memburuk. Jika suatu hari nanti aku benar-benar tak bisa melaksanakan tugasku, bukankah aku membutuhkan putra dan menantuku untuk merawatku? Aku tidak merawat menantuku di saat dia paling membutuhkanku. Kalau suatu hari nanti aku tak bisa lagi melaksanakan tugasku dan harus kembali ke mereka, apakah mereka akan tetap menerimaku dan merawatku di masa tuaku?” Setiap kali memikirkan ini, keadaanku memburuk. Hari demi hari berlalu, dan cucuku akan segera lahir. Namun, aku masih belum bisa pulang untuk merawat menantuku, dan aku pun tanpa sadar menghela napas. Saat itu, aku bertugas untuk menyirami para pendatang baru. Meski aku melaksanakan tugasku setiap hari, hatiku sering terganggu oleh hal ini, dan aku tidak menindaklanjuti pekerjaan atau menyelesaikan masalah para pendatang baru dengan tepat waktu. Akibatnya, masalah beberapa pendatang baru tidak terselesaikan tepat waktu, dan mereka hidup dalam kenegatifan dan kelemahan. Ketika menyadari bahwa aku tidak melaksanakan tugasku dengan baik, aku tidak memikirkan cara untuk mengatasi masalah dan memperbaikinya. Sebaliknya, aku justru berpikir, “Jika tidak ada hasil, biar saja. Kalau aku diberhentikan, mungkin aku bisa kembali ke putraku dan membantunya merawat cucuku.” Karena aku hidup dalam keadaan yang salah, aku melaksanakan tugasku tanpa bimbingan Roh Kudus, dan aku menjadi negatif juga menyedihkan. Aku pun datang ke hadirat Tuhan dan berdoa, “Ya Tuhan, aku selalu ingin pulang, merawat menantuku dan membantunya mengurus cucuku. Aku takut jika aku tidak pulang, tidak akan ada yang merawatku saat aku sudah tua nanti. Aku tahu bahwa hidup dalam keadaan ini salah, tetapi aku tidak bisa keluar darinya. Kiranya Engkau mencerahkan dan membimbingku agar memahami kebenaran dan mengenali masalahku sendiri.” Setelah berdoa, aku teringat akan firman Tuhan: “Mengapa anak-anak berbakti kepada orang tuanya? Mengapa orang tua menyayangi anak-anak mereka? Niat macam apa yang sebenarnya dimiliki orang? Bukankah niat mereka adalah untuk memuaskan rencana dan keinginan egois mereka sendiri? Apakah mereka benar-benar bermaksud untuk bertindak demi rencana pengelolaan Tuhan? Apakah mereka benar-benar bertindak demi pekerjaan Tuhan? Apakah niat mereka adalah untuk memenuhi tugas makhluk ciptaan?” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Tuhan dan Manusia akan Masuk ke Tempat Perhentian Bersama-sama”). Tuhan mengungkapkan bahwa sama sekali tidak ada kasih atau kepedulian yang nyata di antara manusia. Setiap orang menyimpan niatnya sendiri, mengejar keuntungan pribadinya sendiri. Aku sama persis seperti yang telah Tuhan singkapkan. Aku terus memikirkan kehamilan menantuku, bukan karena semata-mata aku ingin merawatnya, melainkan karena niat pribadiku. Aku merasa bahwa kesehatanku makin memburuk selama beberapa tahun ini, dan saat aku benar-benar tidak bisa melaksanakan tugasku lagi, aku tetap harus kembali ke putraku dan mengandalkannya untuk merawatku di usia tua. Karena itu, aku ingin membantu mereka merawat cucuku selagi aku bisa, agar mereka mau merawatku di masa tua. Namun, saat aku tak bisa pulang karena tugasku dan risiko keselamatanku, hatiku sangat menderita, dan aku tak lagi merasa terbeban terhadap tugasku. Aku menyadari bahwa aku hanya memikirkan kepentingan dagingku.

Kemudian, aku mencari kebenaran untuk mengatasi masalahku. Aku membaca firman Tuhan: “Ketika orang tidak mampu mengenali, memahami, menerima, atau tunduk pada lingkungan yang Tuhan atur dan pada kedaulatan-Nya, dan ketika orang menghadapi berbagai kesulitan dalam kehidupan mereka sehari-hari, atau ketika kesulitan tersebut melampaui yang mampu ditanggung oleh manusia normal, mereka tanpa sadar akan merasakan segala macam kekhawatiran dan kecemasan, dan bahkan perasaan sedih. Mereka tidak tahu apa yang akan terjadi besok, atau lusa, atau akan seperti apa masa depan mereka, sehingga mereka merasa sedih, cemas, dan khawatir tentang segala macam hal. Konteks apa yang memunculkan berbagai emosi negatif ini? Konteksnya adalah mereka tidak percaya akan kedaulatan Tuhan—yang berarti, mereka tidak mampu memercayai dan mengetahui yang sebenarnya tentang kedaulatan Tuhan dan tidak memiliki iman yang sejati kepada Tuhan di dalam hati mereka. Sekalipun mereka melihat fakta kedaulatan Tuhan dengan mata kepala mereka sendiri, mereka tidak akan memahaminya, ataupun memercayainya. Mereka tidak percaya bahwa Tuhanlah yang berdaulat atas nasib mereka, mereka tidak percaya bahwa hidup mereka berada di tangan Tuhan, sehingga ketidakpercayaan muncul di hati mereka terhadap kedaulatan dan pengaturan Tuhan, dan kemudian sikap yang mengeluh pun muncul, dan mereka tidak mampu tunduk” (Firman, Jilid 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Cara Mengejar Kebenaran (3)”). Yang diungkapkan Tuhan itu benar-benar keadaanku. Setelah pertama kali percaya kepada Tuhan dan ketika aku sehat, aku dapat fokus pada tugasku, tetapi seiring bertambahnya usia, aku mulai memiliki masalah kesehatan. Aku mengidap strok infark, dan kondisi jantungku tidak baik. Tanpa kusadari, aku mulai hidup dalam tekanan dan kecemasan, khawatir harus bagaimana jika kesehatanku makin memburuk. Ketika putra dan menantuku membutuhkanku, aku tidak pulang untuk merawat mereka, lalu apakah mereka akan tetap peduli padaku saat aku tua nanti dan membutuhkan perawatan? Saat memikirkan hal ini, aku mulai terpuruk dalam keadaan negatif, kehilangan rasa terbeban dalam tugasku, dan bahkan tak mau melaksanakan tugasku jauh dari rumah. Aku hanya ingin pulang untuk merawat menantuku agar aku dapat mengandalkan mereka untuk merawatku saat aku tua nanti. Meski aku sering berkata bahwa segalanya ada di tangan Tuhan, ketika terjadi sesuatu padaku, aku kehilangan iman pada kedaulatan Tuhan dan hanya ingin mengandalkan orang lain. Aku menyadari bahwa aku tidak memiliki iman kepada Tuhan sama sekali. Jika dipikir-pikir, untuk apa aku mengkhawatirkan semua ini? Tuhan telah mengatur seperti apa kehidupanku di masa depan, dan aku hanya perlu tunduk pada kedaulatan serta pengaturan-Nya dan mengalami berbagai hal dengan normal.

Aku membaca satu bagian lain dari firman Tuhan: “Sebenarnya, hanya dengan melahirkan dan membesarkan anak saja, engkau sudah memetik banyak pelajaran dari mereka. Mengenai apakah anak-anakmu akan berbakti kepadamu atau tidak, apakah engkau dapat mengandalkan mereka sebelum engkau mati atau tidak, dan apa yang dapat kauperoleh dari mereka, hal-hal ini bergantung pada apakah engkau semua ditakdirkan untuk hidup bersama, dan itu bergantung pada takdir Tuhan. Di sisi lain, lingkungan seperti apa yang anak-anakmu tinggali, seperti apa kondisi hidup mereka, apakah mereka memiliki kondisi untuk mampu merawatmu atau tidak, apakah mereka nyaman secara finansial atau tidak, dan apakah mereka memiliki uang lebih untuk memberimu kenikmatan serta bantuan materiel atau tidak, juga bergantung pada takdir Tuhan. Selain itu, secara subjektif sebagai orang tua, apakah engkau memiliki nasib untuk menikmati hal-hal materiel, uang, atau kenyamanan emosional yang diberikan anak-anakmu atau tidak, itu juga bergantung pada takdir Tuhan. Bukankah demikian? (Ya.) Ini bukanlah hal-hal yang dapat diminta oleh manusia. Engkau dapat melihat bahwa ada anak-anak yang tidak disukai oleh orang tua mereka, dan orang tua mereka tidak mau tinggal bersama mereka, tetapi Tuhan telah menakdirkan agar mereka tinggal bersama orang tua mereka, sehingga mereka tidak dapat bepergian jauh atau meninggalkan orang tua mereka. Mereka terjebak bersama orang tua mereka sepanjang hidup mereka. Engkau tidak dapat mengusir mereka meskipun engkau mencobanya. Sebaliknya, ada anak-anak yang memiliki orang tua yang sangat ingin bersama dengan mereka; mereka tidak dapat dipisahkan, selalu merindukan satu sama lain, tetapi karena berbagai alasan, mereka tidak dapat tinggal di kota yang sama dengan orang tua mereka, atau bahkan di negara yang sama. Sulit bagi mereka untuk bertemu dan berbicara satu sama lain. Meskipun metode komunikasi sudah sangat canggih, dan obrolan video bisa dilakukan, itu tetap berbeda dengan hidup bersama sehari-hari. Karena berbagai alasan, anak-anak pergi ke luar negeri, bekerja atau tinggal di tempat lain setelah menikah, dan sebagainya, dan mereka terpisah dari orang tua mereka dengan jarak yang sangat jauh. Tidak mudah untuk bertemu bahkan sekalipun, dan menelepon atau melakukan panggilan video bergantung pada waktu. Karena perbedaan waktu atau gangguan lainnya, mereka tidak dapat sering berkomunikasi dengan orang tua mereka. Berhubungan dengan apakah aspek-aspek utama ini? Bukankah semua ini berhubungan dengan takdir Tuhan? (Ya.) Ini bukanlah sesuatu yang dapat diputuskan oleh keinginan subjektif orang tua ataupun anak; yang terpenting, itu tergantung pada takdir Tuhan” (Firman, Jilid 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Cara Mengejar Kebenaran (19)”). Dari firman Tuhan, aku memahami bahwa semua orang tua berharap untuk dirawat anak-anak mereka di masa tua. Namun, ini bukanlah sesuatu yang dapat diusahakan manusia sendiri, melainkan ini ditentukan oleh kedaulatan dan ketentuan Tuhan. Aku teringat akan seorang saudari lansia yang kukenal. Setelah anak-anaknya memiliki keluarga sendiri, dia terus melaksanakan tugasnya, dan dia tidak punya waktu untuk membantu merawat cucu-cucunya. Namun, setelah dia berusia 60 tahun, putrinya berinisiatif merawatnya, dan dia masih bisa melaksanakan tugasnya dari rumah putrinya. Aku juga pernah mengenal seseorang yang telah bekerja mencari uang demi keluarga putranya dan membantu merawat cucu-cucunya, tetapi pada akhirnya, dia diusir oleh menantunya. Aku juga ingat bahwa pada tahun 2020, aku pernah sakit dan sangat membutuhkan uang. Meski aku belum mengatakan apa pun pada putraku, tiba-tiba dia memberiku 5.000 yuan. Bukankah semua ini adalah hasil kedaulatan dan pengaturan Tuhan? Saat memahami hal ini, aku merasa sangat malu. Sudah bertahun-tahun aku percaya kepada Tuhan, tetapi aku makan dan minum firman Tuhan dengan sia-sia, dan begitu jatuh sakit, aku tersingkap. Aku tidak mengandalkan Tuhan, aku berusaha memikirkan jalan keluar sendiri, dan aku selalu ingin lari ke putraku untuk mendapat sokongan. Mana mungkin aku adalah orang yang percaya kepada Tuhan? Setelah membaca firman Tuhan, aku memahami bahwa jika Tuhan telah menentukan sejak semula bahwa anak seseorang tidak akan merawatnya di masa tua, sekeras apa pun dia berusaha menjaga hubungan dengan anak-anaknya, semuanya akan sia-sia. Jika Tuhan telah menentukan dari semula bahwa anak-anakmu akan merawatmu, Tuhan akan mengatur berbagai hal untukmu saat waktunya tiba. Kalau suatu hari nanti aku tak bisa lagi melaksanakan tugasku karena kesehatanku, aku akan mengalaminya dengan tunduk pada pengaturan dan penataan Tuhan. Aku percaya bahwa di segala situasi, ada pelajaran yang harus dipetik dan kebenaran yang harus diperoleh. Setelah itu, aku tak lagi khawatir karena tak bisa merawat menantuku. Hatiku bisa tenang, dan aku dapat melaksanakan tugasku.

Kemudian, aku membaca bahwa Tuhan menyingkapkan bagaimana Iblis menggunakan budaya tradisional untuk merusak manusia, dan aku memperoleh pemahaman tentang pandangan keliru yang kupegang dalam diriku. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Melihat budaya tradisional Tiongkok, orang Tionghoa secara khusus menekankan rasa bakti. Dari zaman dahulu sampai sekarang, hal ini selalu dibahas dan ditekankan sebagai bagian dari kemanusiaan orang dan sebagai standar untuk menilai apakah seseorang itu baik atau jahat. Tentu saja, di tengah masyarakat juga terdapat tren dan opini masyarakat bahwa jika anak-anak tidak berbakti, orang tua mereka juga akan merasa malu, dan anak-anak tersebut akan merasa tidak mampu menanggung ciri negatif pada reputasi mereka. Di bawah pengaruh dari berbagai faktor, para orang tua juga telah diracuni sedemikian dalamnya oleh pemikiran tradisional ini, yang menuntut agar anak-anak mereka berbakti tanpa berpikir atau tanpa pemahaman. Apa gunanya membesarkan anak-anak? Ini bukan demi tujuanmu sendiri, melainkan tanggung jawab dan kewajiban yang telah Tuhan berikan kepadamu. Di satu sisi, membesarkan anak-anak merupakan bagian dari naluri manusia, sedangkan di sisi lain, itu adalah bagian dari tanggung jawab manusia. Engkau memilih untuk melahirkan anak-anak karena naluri dan tanggung jawab, bukan demi mempersiapkan hari tua dan agar dirawat ketika engkau sudah tua. Bukankah pandangan ini benar? (Ya.) Dapatkah orang yang tidak memiliki anak menghindarkan diri mereka agar tidak menjadi tua? Apakah menjadi tua berarti bahwa orang akan menderita? Belum tentu, bukan? Orang yang tidak memiliki anak tetap bisa hidup sampai tua, dan bahkan ada yang sehat, menikmati tahun-tahun terakhir mereka, dan mati dengan damai. Dapatkah dipastikan bahwa orang-orang yang memiliki anak akan menikmati tahun-tahun terakhir mereka dalam kebahagiaan dan kondisi sehat? (Belum tentu.) Jadi, kesehatan, kebahagiaan, dan keadaan hidup orang tua yang mencapai usia lanjut, serta kualitas hidup materiel mereka, sebenarnya tidak ada hubungannya dengan rasa bakti anak-anak mereka kepada mereka, dan tidak ada hubungan langsung di antara keduanya. Situasi kehidupan, kualitas hidup, dan kondisi fisikmu di usia lanjut berkaitan dengan apa yang telah Tuhan takdirkan bagimu serta lingkungan hidup yang Dia atur bagimu, dan semua itu tidak ada hubungan langsung dengan apakah anak-anakmu berbakti atau tidak. Anak-anakmu tidak berkewajiban untuk memikul tanggung jawab atas situasi hidupmu di tahun-tahun terakhir” (Firman, Jilid 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Cara Mengejar Kebenaran (19)”). Setelah membaca firman Tuhan, aku memahami bahwa tujuan membesarkan anak bukan agar mereka dapat merawat orang tuanya di masa tua, dan semua orang memiliki misi serta tanggung jawabnya sendiri. Namun, setelah dirusak oleh Iblis, aku menerima ide-ide yang ditanamkannya dalam diriku, seperti “Miliki seseorang yang bisa kauandalkan di masa tua”, “Miliki seseorang yang merawatmu di masa tua”, dan “Membesarkan anak-anak untuk merawatmu di hari tua”. Aku meyakini bahwa manusia tak akan bisa bertahan tanpa ada anak yang bisa merawatnya di masa tua. Karena aku terpengaruh oleh ide-ide ini, saat aku menua dan mulai memiliki berbagai masalah kesehatan, aku hanya ingin menjaga hubungan baik dengan putra dan menantuku agar kelak mereka mau merawatku. Saat situasinya berbahaya dan aku tak bisa pulang untuk merawat menantuku yang sedang hamil, aku bahkan tidak ingin melaksanakan tugasku. Artinya, masalah para pendatang baru tak akan pernah terselesaikan, dan jalan masuk kehidupan mereka tertunda. Namun, aku tetap tidak bertobat, dan bahkan aku berharap untuk dialihtugaskan agar bisa pulang dan merawat menantuku. Jika dipikir-pikir, sudah bertahun-tahun aku percaya kepada Tuhan dan menikmati begitu banyak kebenaran yang Dia sediakan. Aku tidak hanya gagal membalas kasih Tuhan, tetapi saat terjadi sesuatu padaku, aku hanya memikirkan jalan keluarku sendiri. Aku sama sekali tidak peduli pada tugasku. Mana mungkin aku memiliki sedikit pun kemanusiaan? Aku menyadari bahwa pandangan seperti “Memiliki seseorang yang bisa kauandalkan di masa tua”, “Memiliki seseorang yang merawatmu di masa tua”, dan “Membesarkan anak-anak untuk merawatmu di hari tua” adalah trik yang Iblis gunakan untuk mengendalikan manusia. Karena hidup berdasarkan pandangan ini, aku tidak percaya pada kedaulatan Tuhan, memberontak terhadap Tuhan dan tidak tunduk kepada-Nya, serta tidak memiliki rasa terbeban sama sekali terhadap tugasku. Aku hampir kehilangan kesempatan untuk melaksanakan tugasku. Jika aku terus berpegang pada pandangan ini, aku akan kehilangan kesempatanku untuk diselamatkan, dan aku akan benar-benar menghancurkan diriku sendiri. Kemudian aku teringat akan penyakit yang kuderita beberapa tahun belakangan. Pada tahun 2018, aku tak bisa meluruskan lenganku karena saraf terjepit akibat spondilosis servikal. Saudari yang menjadi tuan rumahku membelikan beberapa obat untuk kuminum dan kuoleskan. Kemudian, akhirnya aku bisa meluruskan lenganku lagi. Selain itu, aku mengidap strok infark pada tahun 2020, dan menurut dokter, penyakitku sulit disembuhkan. Tak disangka, seorang saudariku yang lebih tua memberiku empat kotak obat untuk strok infark. Setelah mengonsumsi obat itu, kesehatanku berangsur membaik. Tak satu pun dari penyakit-penyakit ini sembuh karena aku mengandalkan putraku: Tuhanlah yang berkali-kali mengatur orang, peristiwa, dan berbagai hal agar penyakitku dapat disembuhkan. Aku masih hidup hari ini karena perlindungan Tuhan! Aku harus melepaskan kekeliruan Iblis seperti “Memiliki seseorang yang bisa kauandalkan di masa tua” dan “Membesarkan anak-anak untuk merawatmu di hari tua”, dan memercayakan diriku kepada Tuhan, menggunakan sisa waktuku untuk melaksanakan tugasku dengan benar demi memuaskan-Nya.

Setelah itu, aku membaca satu bagian lain dari firman Tuhan: “Orang tua tidak boleh menuntut agar anak-anak mereka harus berbakti, harus merawat mereka di hari tua, dan harus menanggung beban hidup orang tua mereka di tahun-tahun terakhir. Tidak perlu melakukan hal itu. Di satu sisi, ini adalah sikap yang harus dimiliki orang tua terhadap anak-anak mereka, dan di sisi lain, itu adalah martabat yang orang tua harus miliki. Tentu saja, ada juga aspek yang lebih penting, yaitu prinsip yang harus dipatuhi oleh orang tua sebagai makhluk ciptaan dalam memperlakukan anak-anak mereka. Jika anak-anakmu penuh perhatian, berbakti, dan mau merawatmu, engkau tidak perlu menolak mereka; jika mereka tidak mau melakukannya, engkau tidak perlu berkeluh kesah sepanjang hari, merasa tidak nyaman atau tidak puas dalam hatimu, atau menyimpan dendam terhadap anak-anakmu. Engkau seharusnya memikul tanggung jawab serta menanggung beban hidup dan kelangsungan hidupmu sendiri sebatas kemampuanmu, dan engkau tidak boleh membebankannya kepada orang lain, terutama anak-anakmu. Engkau harus menghadapi kehidupan secara proaktif dan benar tanpa didampingi atau menerima bantuan dari anak-anakmu, dan meskipun engkau jauh dari anak-anakmu, engkau tetap mampu menghadapi sendiri apa pun yang terjadi dalam hidupmu. Tentu saja, jika engkau membutuhkan bantuan penting dari anak-anakmu, engkau boleh memintanya, tetapi itu tidak boleh didasarkan pada gagasan bahwa anak-anakmu harus berbakti kepadamu atau bahwa engkau harus mengandalkan mereka. Sebaliknya, kedua belah pihak harus melakukan sesuatu untuk satu sama lain dari sudut pandang pemenuhan tanggung jawab mereka, sehingga dapat menangani hubungan antara orang tua dan anak-anak secara rasional. Tentu saja, jika kedua belah pihak bersikap rasional, saling memberi ruang, dan saling menghormati, pada akhirnya, mereka pasti akan bisa hidup rukun dengan lebih baik dan lebih harmonis, menghargai kasih sayang kekeluargaan ini, dan menghargai perhatian, kepedulian, serta kasih mereka terhadap satu sama lain. Tentu saja, melakukan hal-hal tersebut berdasarkan rasa saling menghormati dan memahami adalah lebih berkemanusiaan dan tepat” (Firman, Jilid 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Cara Mengejar Kebenaran (19)”). Tuhan berfirman: “Orang tua tidak boleh menuntut agar anak-anak mereka harus berbakti, harus merawat mereka di hari tua, dan harus menanggung beban hidup orang tua mereka di tahun-tahun terakhir. Tidak perlu melakukan hal itu. Di satu sisi, ini adalah sikap yang harus dimiliki orang tua terhadap anak-anak mereka, dan di sisi lain, itu adalah martabat yang orang tua harus miliki.” Firman ini sungguh menyentuh hatiku. Tuhan sudah jelas memberi tahu kita bahwa hubungan antara orang tua dan anak harus didasarkan atas dasar saling peduli dan memahami, dan seharusnya tidak mengandung unsur balas jasa. Setiap orang memiliki misi masing-masing, dan sebagai orang tua, kita tidak boleh meminta anak kita untuk menanggung dan merawat kita. Orang lansia juga harus hidup bermartabat. Walaupun aku membesarkan anak-anakku, sekarang mereka sudah dewasa dan mandiri, dan mereka sudah tidak terlalu berkaitan denganku lagi. Setiap orang memiliki jalan hidup masing-masing dan harus menghadapi apa yang terjadi dalam hidup dengan mandiri. Namun, aku selalu ingin dirawat putraku di masa tua dan tidak berani dengan mandiri mengalami kehidupan yang telah Tuhan atur untukku. Mana mungkin aku hidup bermartabat? Dengan makan dan minum firman Tuhan, sudut pandangku agak berubah, dan aku merasa jauh lebih lepas.

Suatu hari, aku menerima surat dari rumah. Mereka mengatakan bahwa bayinya sudah lahir, dan aku diminta untuk pulang dan merawatnya. Aku merasa agak goyah, dan berpikir, “Sekarang aku sangat sibuk dengan tugasku. Kalau aku benar-benar pulang, entah berapa lama aku bisa kembali ke sini lagi. Ini akan menunda pekerjaan. Selain itu, selama ini PKT terus mencariku. Kalau aku keluar saat ini, risikonya besar. Dipikir dari sudut pandang mana pun, aku tak bisa pulang. Namun, jika aku tidak pulang, bagaimana jika putra dan menantuku memutuskan hubungan denganku? Aku masih harus mengandalkan mereka untuk merawatku di masa depan. Jika ini benar-benar tidak berhasil, aku akan pulang saja.” Saat memikirkan hal ini, aku menyadari bahwa aku masih ingin mengandalkan putraku di masa tua, dan aku mencari kebenaran yang relevan dengan masalahku. Aku membaca firman Tuhan: “Tuhan bukan hanya membayar harga untuk setiap orang selama beberapa dekade mulai dari kelahiran mereka sampai sekarang. Di mata Tuhan, engkau telah tak terhitung kali datang ke dunia ini, dan telah bereinkarnasi tak terhitung kali banyaknya. Siapa yang mengendalikan ini? Tuhan-lah yang mengendalikan ini. Engkau tidak dapat mengetahui hal-hal ini. ... Betapa banyaknya kerja keras yang Tuhan lakukan bagi seorang manusia! Ada orang yang berkata, ‘Aku berumur enam puluh tahun. Selama enam puluh tahun, Tuhan telah menjaga, melindungi, dan menuntunku. Jika usiaku telah lanjut dan aku tak mampu lagi melakukan tugas atau melakukan apa pun—apakah Tuhan tetap akan memedulikanku?’ Bukankah ini hal yang konyol untuk dipertanyakan? Tuhan tidak hanya mengawasi dan melindungi seseorang dan berdaulat atas nasibnya selama satu masa kehidupan. Jika hanya untuk satu masa kehidupan, untuk satu rentang usia, itu tidak akan bisa menunjukkan bahwa Tuhan itu mahakuasa dan berdaulat atas segala sesuatu. Kerja keras yang Tuhan lakukan dan harga yang Dia bayar untuk seorang manusia bukan sekadar mengatur apa yang mereka lakukan dalam hidup ini, tetapi mengaturkan bagi mereka sejumlah kehidupan yang tak terhitung banyaknya. Tuhan bertanggung jawab penuh atas setiap jiwa yang bereinkarnasi. Dia bekerja dengan penuh perhatian, membayar harga dengan hidup-Nya, menuntun setiap orang dan mengatur setiap kehidupan mereka. Tuhan bekerja keras dan membayar harga dengan cara seperti ini demi manusia, dan Dia menganugerahkan kepada manusia seluruh kebenaran dan hidup ini. Jika manusia tidak melaksanakan tugasnya sebagai makhluk ciptaan pada hari-hari terakhir ini, dan mereka tidak kembali ke hadapan Sang Pencipta—jika, pada akhirnya, betapapun banyaknya kehidupan dan generasi yang telah mereka lalui, mereka tidak melaksanakan tugas mereka dengan baik dan gagal memenuhi tuntutan Tuhan—bukankah utang mereka kepada Tuhan akan menjadi terlalu besar? Bukankah mereka tidak layak atas semua harga yang telah Tuhan bayarkan? Itu berarti mereka sangat tidak berhati nurani, sehingga mereka tidak layak disebut manusia, karena utang mereka kepada Tuhan akan menjadi terlalu besar. ... Anugerah, kasih, dan belas kasihan yang Tuhan tunjukkan kepada manusia bukan sekadar sikap—melainkan juga fakta. Fakta apakah itu? Fakta bahwa Tuhan-lah yang menaruh firman-Nya di dalam dirimu, mencerahkanmu, sehingga engkau mampu melihat apa yang indah mengenai diri-Nya, dan melihat apa yang sebenarnya terjadi di dunia ini, sehingga hatimu dipenuhi dengan terang, yang akan memampukanmu memahami firman dan kebenaran-Nya. Dengan demikian, tanpa kausadari, engkau akan memperoleh kebenaran. Tuhan melakukan begitu banyak pekerjaan dalam dirimu dengan cara yang sangat nyata, memampukanmu untuk memperoleh kebenaran. Ketika engkau memperoleh kebenaran, ketika engkau memperoleh hal yang paling berharga yaitu hidup yang kekal, maksud Tuhan pun terpenuhi. Ketika Tuhan melihat bahwa manusia sedang mengejar kebenaran dan bersedia bekerja sama dengan-Nya, hati Dia akan senang dan puas. Tuhan kemudian akan memiliki sikap, dan pada saat Dia memiliki sikap tersebut, Dia akan bertindak, berkenan atas manusia dan memberkatinya. Dia berkata, ‘Aku akan mengaruniakan kepadamu berkat yang sepantasnya engkau terima.’ Dan engkau kemudian akan memperoleh kebenaran dan hidup. Jika engkau telah mengenal Sang Pencipta dan telah mendapatkan penghargaan-Nya, akankah engkau tetap merasakan kekosongan di dalam hatimu? Tidak akan. Engkau akan merasa dipenuhi dan merasakan kenikmatan. Bukankah ini berarti hidupmu sangat bernilai? Inilah kehidupan yang paling bernilai dan bermakna” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Membayar Harga untuk Memperoleh Kebenaran Sangatlah Bermakna”). Setelah membaca firman Tuhan, aku sangat tersentuh. Aku ingat bahwa selama ini Tuhan selalu membimbing dan melindungiku, memberiku keberuntungan untuk menerima pekerjaan-Nya di akhir zaman. Kini aku mengikuti satu-satunya Tuhan yang benar, yang mengendalikan dan berdaulat atas nasib seluruh umat manusia. Siapa lagi yang bisa kuandalkan di masa tuaku? Tuhanlah yang benar-benar bisa kuandalkan. Aku ingat bahwa selama perjalananku, aku secara pribadi mengalami kehadiran Tuhan dan perbuatan-Nya. Apa yang masih kukhawatirkan? Jika, selama waktuku yang terbatas, aku terus hidup demi keluarga dan dagingku, berpegang pada pandangan keliru Iblis untuk menjaga hubungan dengan putraku, gagal melaksanakan tugasku dengan baik, dan pada akhirnya kehilangan kesempatanku untuk diselamatkan, itu benar-benar tidak sepadan sama sekali! Aku hanya ingin melakukan yang terbaik untuk melaksanakan tugasku dengan baik selama sisa hidupku. Inilah tujuan dan arah hidup yang harus kukejar. Jika suatu hari aku benar-benar tak bisa lagi melaksanakan tugasku dan harus pulang, tetapi putraku tak mau peduli padaku, aku bersedia mengandalkan Tuhan dan mengalaminya. Kini, aku sibuk melaksanakan tugasku setiap hari, dan aku merasa sangat tenang dan bebas.

Dari pengalaman ini, yang paling kusadari adalah bahwa Tuhan itu sandaranku yang sejati. Hanya Tuhanlah yang dapat mengungkapkan kebenaran, menunjukkan kepada kita jalan hidup yang benar, dan membimbing kita untuk menjalani hidup yang bermakna. Syukur kepada Tuhan Yang Mahakuasa!


50. Apakah Mengejar Pengetahuan Menjamin Masa Depan yang Baik?

Sejak aku masih kecil, keluarga dan guru-guruku berkata bahwa aku harus giat belajar, dan aku hanya bisa hidup dengan layak jika aku masuk universitas; jika tidak, aku akan hidup menderita dan miskin. Keluargaku miskin, dan orang-orang di desa memandang rendah kami, jadi aku pikir jika aku bisa masuk universitas, aku bisa mendapat pekerjaan yang bagus, sehingga orang-orang di desa tidak akan berani memandang rendah kami lagi. Aku ingat suatu ungkapan di buku pelajaranku saat SD, “Dengan membaca, orang bisa mendapatkan kasih dan juga harta.” Aku percaya, jika aku giat belajar, aku akan mendapat banyak pengetahuan dari buku, dan makin banyak pengetahuan dan makin baik pendidikanku, makin kaya pula diriku, dan hanya pengetahuan yang bisa mengubah nasibku. Saat keluargaku berbicara kepadaku tentang percaya kepada Tuhan, mulutku berkata setuju, tetapi dalam hati, aku berpikir, “Saat ini yang terpenting adalah belajar. Aku akan percaya dengan benar setelah masuk ke universitas dan mendapat pekerjaan yang bagus.” Jadi, aku tak pernah menghadiri pertemuan. Terkadang, keluargaku menunjukkan firman Tuhan kepadaku, tetapi aku hanya membacanya seperti buku cerita, sedangkan hatiku fokus membangun masa depan yang cerah dengan masuk universitas.

Saat itu nilai-nilaiku cukup bagus, dan orang-orang di desa memujiku karena nilai-nilai dan sikapku yang dewasa, mereka berkata bahwa aku pasti akan sukses. Kerabatku sering mendorongku agar giat belajar, berkata bahwa keluarga kami pasti akan memiliki lulusan universitas. Aku senang sekaligus terkejut mendengarnya. Karena keluargaku miskin dan dipandang rendah oleh orang-orang, aku merasa sangat rendah diri di antara yang lainnya, seolah-olah aku di bawah semua orang. Aku tak pernah menyangka orang-orang akan mengagumiku karena nilai-nilaiku bagus, jadi kupikir dengan berpengetahuan luas, aku bisa dihormati dan dikagumi orang lain. Namun, aku merasa belum mencapai nilai yang terbaik, jadi aku harus berusaha belajar dengan giat untuk mencapai hasil yang lebih baik. Kemudian, aku diterima di SMA paling bergengsi di kabupatenku. Aku merasa yakin bahwa aku memiliki kesempatan bagus untuk masuk universitas, dan saat itu, mereka yang mengenalku pasti akan melihatku dengan pandangan yang berbeda. Pada tahun terakhirku di bangku SMA, guru-guruku sering berkata, “Ujian masuk perguruan tinggi menentukan derajat hidupmu,” “Kompetisi masyarakat zaman sekarang sangat ketat. Yang paling kuatlah yang akan bertahan,” dan “Jika kau tidak bekerja keras di masa muda, kau akan menyesal di masa tua.” Aku menyadari bahwa hanya dengan mendapat gelar dari universitas unggul, barulah aku bisa memiliki masa depan yang bagus, dan untuk mencapai tujuan ini, aku makin giat belajar. Aku sering melewatkan istirahat makan siang untuk mengerjakan soal-soal di kelas; bahkan pergi ke kantin terasa seperti membuang-buang waktu. Setiap selesai ujian, aku sangat memikirkan nilai dan peringkatku. Saat peringkatku naik, aku merasa sangat senang, tetapi jika peringkatku tidak naik atau bahkan menurun, aku merasa sangat sedih dan gelisah. Meski aku giat belajar, sering kali, aku hanya mendapat peringkat dua belas atau tiga belas. Aku pun sangat menderita dan sangat tertekan. Namun, kupikir aku hanya bisa memiliki kehidupan yang baik dan tidak dipandang rendah jika aku bisa masuk universitas, jadi aku terus giat belajar, tidak berani bersantai sama sekali.

Tiga bulan sebelum ujian masuk perguruan tinggi, terjadi sesuatu yang sangat menggugah hatiku. Sekolahku mengadakan ujian simulasi. Ada seorang siswa pengulang yang gagal mencapai nilai ambang untuk masuk universitas unggulan, hanya kurang beberapa poin. Akhirnya dia bunuh diri dengan melompat dari gedung. Aku sangat gelisah saat mendengarnya. Nilainya jauh lebih tinggi dariku, tetapi dia mengakhiri hidupnya hanya karena beberapa poin! Saat itu, aku duduk di kelas. Aku melihat tumpukan tinggi buku-buku di meja-meja sekitarku dan teman-teman sekelasku sedang belajar dengan tekun. Tiba-tiba, aku merasa benar-benar hilang arah. Aku pun berpikir, “Hidup seorang anak muda berakhir hanya karena beberapa poin; apa itu sepadan? Apa siswa seperti kami hanya hidup demi nilai? Apa nilai lebih penting daripada hidup? Apa peringkat ujian benar-benar bisa menentukan nasib orang? Mengapa dia tidak bisa memahami hal ini?” Namun, saat memikirkan perbedaan antara aku dan siswa itu, aku menyadari bahwa satu-satunya perbedaannya adalah bahwa aku belum mencapai titik di mana aku memilih bunuh diri. Seperti dia, aku juga berjuang mati-matian untuk mendapat nilai tinggi dan masuk universitas yang bagus. Aku bertanya pada diriku sendiri, “Apakah universitas adalah satu-satunya jalan keluarku? Memangnya kenapa kalau aku tidak bisa masuk universitas? Apa pengetahuan benar-benar bisa mengubah takdir orang?” Di benakku terlintas begitu banyak pertanyaan yang tak bisa kujawab. Aku teringat akan kakekku. Dia berpendidikan tinggi dan telah membaca banyak buku, tetapi dia menghabiskan seluruh hidupnya sebagai petani. Pengetahuan tidak mengubah nasibnya. Lalu, ada sepupuku. Setelah lulus dari universitas, dia bekerja di kota besar, dan orang-orang di desa mengagumi serta memujinya, tetapi dia tetap mengeluh bahwa pekerjaannya tidak cukup bagus. Aku tak tahu apakah setelah berupaya keras, akhirnya aku akan menjadi seperti kakekku, yang ilmunya tak berguna, atau seperti sepupuku, yang dikagumi orang lain, tetapi tak pernah merasa puas. Bagaimana jika aku benar-benar diterima di universitas bagus, lulus, mendapat pekerjaan yang bagus, dan aku dikagumi orang lain, lalu menikah dan berkeluarga; akankah aku membuat anak-anakku giat belajar sepertiku, berjuang agar bisa masuk universitas? Setiap generasi mengulangi pola hidup ini, tetapi apakah memang ini satu-satunya jalan untuk hidup? Tidak adakah jalan lain? Untuk pertama kalinya, aku merasa bingung tentang jalan hidupku ke depan, dan aku tak tahu mengapa aku hidup atau apa yang harus kukejar agar hidupku bermakna.

Kemudian, aku membaca firman Tuhan Yang Mahakuasa, dan keraguanku pun hilang. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Dalam luasnya alam semesta dan cakrawala, makhluk ciptaan, yang tak terhitung jumlahnya, hidup dan berkembang biak, mengikuti siklus tanpa akhir dari hukum kehidupan, dan mematuhi satu aturan yang konstan. Orang-orang yang meninggal membawa bersama mereka kisah-kisah orang yang masih hidup, dan orang-orang yang masih hidup mengulangi riwayat yang sama menyedihkannya dengan mereka yang telah binasa. Demikianlah, umat manusia mau tak mau bertanya kepada dirinya sendiri: Untuk apa kita hidup? Dan mengapa kita harus mati? Siapa yang memerintah dunia ini? Siapa yang menciptakan umat manusia? Apakah umat manusia benar-benar diciptakan oleh alam? Apakah umat manusia benar-benar mengendalikan nasibnya sendiri?” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Lampiran 3: Manusia Hanya Dapat Diselamatkan di Tengah Pengelolaan Tuhan”). Bukankah firman Tuhan persis menjawab keraguanku? Namun, aku tak pernah menceritakan pemikiranku yang terdalam ini pada siapa pun, jadi mana mungkin Tuhan tahu? Sepertinya Tuhan memahami pemikiranku, dan terlebih lagi, Dia tahu keadaan hidup seluruh umat manusia saat ini. Saat itu, aku merasakan kemahakuasaan Tuhan dalam hatiku, dan di saat yang sama, firman Tuhan menarikku untuk terus membaca. Aku terus membaca firman Tuhan: “Sejak manusia menemukan ilmu-ilmu sosial, pikiran manusia telah menjadi disibukkan dengan ilmu dan pengetahuan. Kemudian ilmu dan pengetahuan telah menjadi alat yang digunakan untuk memerintah umat manusia, dan tidak ada lagi ruang yang cukup bagi manusia untuk menyembah Tuhan, dan tidak ada lagi suasana yang mendukung penyembahan kepada Tuhan. Kedudukan Tuhan telah turun semakin rendah di hati manusia. Tanpa Tuhan di dalam hati manusia, dunia batin mereka gelap, tanpa pengharapan dan hampa. Selanjutnya banyak ilmuwan sosial, ahli sejarah, dan politisi telah bermunculan untuk mengungkapkan teori-teori ilmu sosial, teori evolusi manusia, serta teori-teori lainnya yang bertentangan dengan kebenaran bahwa Tuhan menciptakan manusia, untuk memenuhi hati dan pikiran manusia. Dan dengan demikian, mereka yang percaya bahwa Tuhan yang menciptakan segalanya telah menjadi semakin sedikit, dan mereka yang percaya pada teori evolusi menjadi semakin banyak jumlahnya. Semakin lama semakin banyak orang yang memperlakukan catatan tentang pekerjaan Tuhan dan firman-Nya pada zaman Perjanjian Lama sebagai mitos dan legenda. Di dalam hati mereka, orang menjadi acuh tak acuh terhadap martabat dan kebesaran Tuhan, terhadap keberadaan Tuhan, serta terhadap keyakinan bahwa Tuhan berdaulat atas segala sesuatu. Kelangsungan hidup umat manusia dan nasib negara-negara serta bangsa-bangsa tidak penting lagi bagi mereka, dan manusia hidup dalam dunia hampa yang hanya mengurusi makan, minum, dan mengejar kesenangan. ... Sains, pengetahuan, kebebasan, demokrasi, kenikmatan, dan kenyamanan hanya memberi kepada manusia penghiburan yang sementara. Bahkan memiliki hal-hal ini pun, manusia pasti tetap berbuat dosa dan mengeluh tentang ketidakadilan masyarakat. Memiliki hal-hal ini tidak dapat menghalangi kerinduan dan keinginan manusia untuk menjelajah. Ini karena manusia diciptakan oleh Tuhan dan pengorbanan serta penjelajahan mereka yang sia-sia hanya dapat makin membuat mereka menderita, dan menyebabkan manusia berada dalam keadaan cemas yang terus-menerus, tidak tahu cara menghadapi masa depan umat manusia, atau cara menghadapi jalan yang terbentang di depan, sampai-sampai manusia bahkan menjadi takut pada sains dan ilmu pengetahuan dan bahkan lebih takut lagi pada perasaan yang hampa. Di dunia ini, entah engkau tinggal di negara yang menganut kebebasan atau di negara tanpa hak asasi manusia, engkau sama sekali tak dapat meluputkan diri dari nasib umat manusia. Apakah engkau adalah yang memerintah atau yang diperintah, engkau sama sekali tidak dapat melepaskan diri dari keinginan untuk menyelidiki nasib, misteri, dan tempat tujuan umat manusia, apalagi melepaskan dirimu dari perasaan hampa yang tak dapat dijelaskan. Fenomena-fenomena semacam ini, yang umum bagi umat manusia, disebut fenomena sosial oleh para sosiolog, tetapi tidak ada satu manusia hebat pun yang muncul untuk memecahkan masalah seperti itu. Bagaimanapun juga, manusia adalah manusia, dan status serta kehidupan Tuhan tidak dapat digantikan oleh seorang manusia pun. Yang umat manusia butuhkan bukan hanya masyarakat yang adil di mana setiap orang tercukupi makanannya, setara, dan bebas; yang umat manusia butuhkan adalah keselamatan dari Tuhan dan perbekalan hidup dari-Nya bagi manusia. Hanya setelah manusia mendapatkan perbekalan hidup dari-Nya dan keselamatan-Nya, barulah kebutuhan mereka, keinginan mereka untuk menjelajah, dan kehampaan dalam hati mereka dapat terselesaikan” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Lampiran 2: Tuhan Berdaulat Atas Nasib Seluruh Umat Manusia”). Setelah membaca firman Tuhan, aku memahami bahwa manusia diciptakan oleh Tuhan, dan penyebab kehampaan dan ketidakberdayaan itu karena tidak ada tempat bagi Tuhan di hati kita. Jika diingat kembali, aku percaya pada keberadaan Tuhan saat aku masih kecil, tetapi setelah bersekolah, tidak pernah ada buku pelajaran yang menyebut tentang Tuhan. Semuanya mengatakan bahwa manusia berevolusi dari kera, dan juga “Pengetahuan dapat mengubah nasibmu”, “Mengejar hal-hal lain tidak penting, mengejar pendidikan tinggi lebih penting dari semuanya”, dan “Sains adalah yang tertinggi”. Ide dan pernyataan seperti itu berasal dari Iblis, yang menyebabkan orang memuja pengetahuan dan sains. Entah sejak kapan, tetapi aku juga mulai menerima pernyataan ini, begitu menghargai pengetahuan dan menganggapnya sangat penting, dan demi mengejar pengetahuan, aku mulai menomorduakan iman. Kini aku sangat bingung tentang kehidupan, dan sering kali, aku merasakan kekosongan yang tak bisa dijelaskan. Kenyataannya, ini karena aku sudah terlalu jauh dari Tuhan. Meskipun belajar telah membuat pengetahuanku bertambah dan wawasanku makin luas, dan aku dipuji serta dikagumi oleh orang-orang, pengetahuan tak bisa menjawab kebingunganku tentang kehidupan, juga tak bisa menunjukkan kepadaku jalan hidup yang benar. Hatiku tetap bingung, tak berdaya, dan menderita. Aku membaca firman Tuhan yang berkata: “Tanpa Tuhan di dalam hati manusia, dunia batin mereka gelap, tanpa pengharapan dan hampa.” “Yang umat manusia butuhkan bukan hanya masyarakat yang adil di mana setiap orang tercukupi makanannya, setara, dan bebas; yang umat manusia butuhkan adalah keselamatan dari Tuhan dan perbekalan hidup dari-Nya bagi manusia.” Aku memahami bahwa hanya dengan percaya kepada Tuhan dan menerima keselamatan dari-Nya, manusia dapat terbebas dari segala kekosongan dan penderitaan. Sejak saat itu, aku tahu bahwa aku harus sungguh-sungguh percaya kepada Tuhan serta membaca firman-Nya, dan aku tak boleh lagi melalaikan imanku. Setelah itu, aku mulai menghadiri pertemuan seminggu sekali, dan aku merasa sangat tenang setelah membaca firman Tuhan.

Setelah ujian masuk perguruan tinggi, aku punya lebih banyak waktu untuk membaca firman Tuhan, dan aku sering menghabiskan waktu dengan menjalani kehidupan bergereja bersama saudara-saudari. Aku menyadari bahwa di gereja, kebenaranlah yang berkuasa, dan di antara saudara-saudari tidak dibeda-bedakan berdasarkan kekayaan atau status sosial, senioritas ataupun umur. Semua orang dapat terbuka, bersekutu, serta saling membantu saat kami memperlihatkan kerusakan, dan kami tidak memandang rendah atau bersaing satu sama lain. Aku sangat menikmati hidup seperti ini. Namun, tak lama kemudian, surat penerimaan dari universitas pun datang, dan aku menjadi ragu apakah harus kuliah atau tidak. Sebenarnya, aku sangat ingin kuliah, karena setelah belajar selama bertahun-tahun ini, tujuanku tetap sama, yaitu kuliah di universitas dan mendapat pekerjaan yang terhormat dengan gaji serta tunjangan yang baik supaya aku tidak dipandang rendah dan tidak menderita karena miskin. Namun, aku juga khawatir tak akan sempat menghadiri pertemuan dan membaca firman Tuhan jika aku kuliah. Di tengah kebimbanganku, aku bertanya pada keluargaku, dan mereka berkata, “Sebelum membuat keputusan, kau harus sungguh-sungguh berdoa kepada Tuhan agar tidak menyesal nantinya.” Kemudian aku berdoa kepada Tuhan tentang kesulitanku, “Tuhan, aku tak tahu apakah harus kuliah atau tidak. Aku merasa sudah bersusah payah agar diterima, dan aku sangat ingin kuliah, tetapi aku takut jika kuliah, aku tidak akan bisa lagi menghadiri pertemuan dengan rutin karena sibuk belajar. Tuhan, tolong bimbing aku untuk membuat keputusan yang tepat.”

Kemudian, aku membaca firman Tuhan: “Apakah pengetahuan adalah sesuatu yang semua orang anggap sebagai hal yang positif? Paling tidak, orang berpikir bahwa konotasi dari kata ‘pengetahuan’ itu positif, bukan negatif. Jadi, mengapa kita menyebutkan di sini bahwa Iblis menggunakan pengetahuan untuk merusak manusia? Bukankah teori evolusi merupakan sebuah aspek pengetahuan? Bukankah hukum ilmiah Newton adalah bagian dari pengetahuan? Tarikan gravitasi bumi adalah juga bagian dari pengetahuan, bukan? (Ya.) Jadi mengapa pengetahuan tercantum di antara cara yang digunakan Iblis untuk merusak manusia? Bagaimana pandanganmu mengenai hal ini? Apakah pengetahuan mengandung sedikit saja kebenaran di dalamnya? (Tidak.) Lalu apa esensi pengetahuan? Berdasarkan apa semua pengetahuan yang manusia pelajari? Apakah berdasarkan teori evolusi? Bukankah pengetahuan yang telah manusia dapatkan melalui eksplorasi dan rangkuman kesimpulan didasarkan pada ateisme? Apakah ada dari pengetahuan ini yang berhubungan dengan Tuhan? Apakah pengetahuan ada kaitannya dengan menyembah Tuhan? Apakah pengetahuan berkaitan dengan kebenaran? (Tidak.) Jadi, bagaimana Iblis menggunakan pengetahuan untuk merusak manusia? Kukatakan dengan tegas bahwa tak satu pun dari pengetahuan ini berkaitan dengan menyembah Tuhan atau dengan kebenaran. Sebagian orang berpikir tentang pengetahuan seperti ini: ‘Pengetahuan mungkin tidak ada hubungannya dengan kebenaran, tetapi pengetahuan juga tidak merusak manusia.’ Bagaimana pandanganmu mengenai hal ini? Apakah engkau diajarkan oleh pengetahuan bahwa kebahagiaan manusia harus diciptakan oleh kedua tangan mereka sendiri? Apakah pengetahuan mengajarkan kepadamu bahwa nasib manusia ada di tangannya sendiri? (Ya.) Pembicaraan macam apa ini? (Ini adalah pembicaraan yang jahat.) Tepat sekali! Ini adalah pembicaraan yang jahat! Pengetahuan adalah topik yang rumit untuk dibahas. Secara sederhana, bisa kau katakan bahwa sebuah bidang pengetahuan tidak lebih dari pengetahuan. Itu merupakan bidang pengetahuan yang dipelajari atas dasar tidak menyembah Tuhan dan tidak memahami bahwa Tuhan menciptakan segala sesuatu. Ketika orang mempelajari jenis pengetahuan ini, mereka tidak melihat bahwa Tuhanlah yang berkuasa atas segala sesuatu; mereka tidak melihat Tuhan sebagai yang bertanggung jawab atau yang mengelola segala sesuatu. Sebaliknya, yang mereka lakukan hanyalah tanpa henti meneliti dan menyelidiki bidang pengetahuan tersebut, dan mencari jawaban berdasarkan pengetahuan. Namun, bukankah sesungguhnya jika orang tidak percaya kepada Tuhan dan sebaliknya hanya mengusahakan penelitian, mereka tidak akan pernah menemukan jawaban yang benar? Semua pengetahuan hanya dapat memberimu nafkah, pekerjaan, penghasilan sehingga engkau tidak menjadi lapar; tetapi pengetahuan tidak akan pernah membuatmu menyembah Tuhan, dan pengetahuan tidak akan pernah membuatmu jauh dari kejahatan. Semakin orang mempelajari pengetahuan, semakin mereka akan berhasrat untuk memberontak terhadap Tuhan, menjadikan Tuhan sesuatu untuk mereka pelajari, menguji Tuhan, dan menentang Tuhan. Jadi sekarang, apakah engkau mengerti apa yang diajarkan pengetahuan kepada manusia? Itu semua adalah falsafah Iblis. Apakah falsafah dan aturan bertahan hidup yang disebarluaskan Iblis di antara manusia yang rusak ada hubungannya dengan kebenaran? Semua itu tidak ada hubungannya dengan kebenaran dan, faktanya, justru merupakan kebalikan dari kebenaran” (Firman, Jilid 2, Tentang Mengenal Tuhan, “Tuhan itu Sendiri, Tuhan yang Unik V”). Tuhan mengungkapkan bagaimana Iblis menggunakan pengetahuan sebagai trik untuk merusak manusia. Aku menyadari bahwa pengetahuan hanya membantu kita memahami fakta-fakta dasar atau pengetahuan umum. Pengetahuan juga dapat membantu kita dalam pekerjaan dan hidup, tetapi Iblis menambahkan unsur tambahan dalam pembelajaran kita, menanamkan ateisme, evolusionisme, Marxisme, dan ideologi lainnya. Ini membuat kita makin menyangkal Tuhan dan makin menjauh dari-Nya. Aku teringat akan seorang saudari yang memberitahuku bahwa putrinya telah percaya pada keberadaan Tuhan sejak kecil dan mengikuti imannya. Namun kemudian, setelah putrinya kuliah, saat saudari itu berbicara kepadanya tentang percaya kepada Tuhan, putrinya tak lagi mengakui keberadaan Tuhan. Sebenarnya, aku pun begitu. Saat masih kecil, aku percaya pada keberadaan Tuhan, tetapi di buku pelajaran dan pengetahuan yang diajarkan di sekolah, kata “Tuhan” tak pernah disebut. Semuanya hanya tentang materialisme dan teori evolusi, katanya segala sesuatu di dunia ini terbentuk secara alami dan manusia berevolusi dari kera, yang membuatku mulai meragukan keberadaan Tuhan. Aku menyadari bahwa Iblis benar-benar menggunakan pengetahuan untuk merusak manusia. Namun, saat itu, aku tidak menyadari hal ini, dan aku masih mendambakan pengetahuan, ingin terus berenang di lautan pengetahuan. Makin banyak pengetahuan yang kudapat, makin dalam pula aku teracuni. Jika, pada akhirnya, aku menjadi orang yang menyangkal Tuhan karena memiliki terlalu banyak pengetahuan, itu sudah terlambat. Bukankah ini akan menghancurkan diri sendiri? Akibatnya sangat mengerikan.

Suatu hari, aku membaca lebih banyak firman Tuhan: “Dari saat engkau lahir dengan menangis ke dalam dunia ini, engkau mulai memenuhi tanggung jawabmu. Demi rencana Tuhan dan penentuan-Nya, engkau memainkan peranmu dan memulai perjalanan hidupmu. Apa pun latar belakangmu, dan apa pun perjalanan yang akan kautempuh, bagaimanapun juga, tak seorang pun dapat lolos dari pengaturan dan penataan Surga, dan tak seorang pun dapat mengendalikan nasibnya sendiri, karena hanya Dia yang berdaulat atas segala sesuatu yang mampu melakukan pekerjaan semacam itu” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Tuhan adalah Sumber Kehidupan Manusia”). Aku memahami bahwa nasib manusia ada di tangan Tuhan, dan mereka tidak mampu mengubahnya. Seperti apa nasibku, pekerjaan yang akan kulakukan, kehidupan yang akan kujalani, dan apakah aku akan menjadi orang miskin atau kaya, semua ini sudah ditetapkan oleh Tuhan dan berada di bawah kedaulatan Tuhan. Aku tak bisa mengubahnya, apalagi mengubahnya hanya dengan pengetahuan atau ijazah. Sama seperti kakekku; Tuhan telah menentukan sejak semula bahwa dia akan menjadi petani, dan meski dia membaca banyak buku dan banyak belajar, itu tak bisa mengubah nasibnya. Kemudian ada ayahku. Dia adalah lulusan SMA dan bahkan pernah bertugas di kemiliteran, tetapi dia hanya pekerja biasa. Setelah beberapa tahun, pabrik tempat kerjanya ditutup, dan akhirnya dia kembali ke rumah dan bertani. Dari contoh-contoh ini, aku menyadari bahwa nasib seseorang tidak benar-benar ada di tangannya sendiri, dan orang yang berpendidikan tinggi belum tentu akan mendapat pekerjaan atau masa depan yang bagus. Aku ingin mengubah nasibku dengan belajar, tetapi pemikiran itu sungguh bodoh dan naif. Setelah menyadari hal ini, aku pun bersedia memercayakan masa depanku di tangan Tuhan, dan aku juga bersedia tunduk pada kedaulatan serta pengaturan Tuhan.

Selama waktu itu, aku juga membaca lebih banyak firman Tuhan, dan ada satu bagian yang sangat berkesan di hatiku. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Orang-orang muda tidak seharusnya tanpa aspirasi, dorongan, dan semangat yang penuh daya hidup untuk berusaha maju; mereka tidak boleh berkecil hati tentang masa depan mereka, juga tidak boleh kehilangan harapan dalam hidup atau keyakinan akan masa depan mereka; mereka harus memiliki ketekunan untuk terus menjalani jalan kebenaran yang sekarang ini telah mereka pilih—untuk mewujudkan keinginan mereka mengorbankan seluruh hidup mereka bagi-Ku. Mereka tidak seharusnya tanpa kebenaran, juga tidak boleh menyembunyikan kemunafikan dan ketidakadilan—mereka harus tetap teguh pada pendirian mereka yang tepat. Mereka tidak boleh mengikuti arus, tetapi harus memiliki semangat berani berkorban dan berjuang demi keadilan dan kebenaran. Orang-orang muda harus memiliki keberanian untuk tidak menyerah pada penindasan kekuatan kegelapan dan untuk mengubah makna penting keberadaan mereka. Orang-orang muda tidak seharusnya pasrah terhadap kemalangan, tetapi terlebih lagi, mereka harus memiliki semangat keterbukaan dan keterusterangan, serta semangat memaafkan terhadap saudara-saudari mereka. Tentu saja, ini adalah tuntutan-Ku terhadap semua orang, dan nasihat-Ku bagi semua orang. Namun terlebih dari itu, ini adalah firman-Ku yang menenangkan bagi semua orang muda. Engkau semua haruslah menerapkan pengamalan sesuai dengan firman-Ku. Orang-orang muda, terutama, haruslah memiliki tekad untuk membedakan yang benar dan yang salah dalam esensi hal-hal dan mencari keadilan dan kebenaran. Engkau haruslah mengejar segala hal yang indah dan baik, dan engkau harus mendapatkan kenyataan dari semua hal yang positif. Terlebih dari itu, engkau harus bertanggung jawab atas hidupmu, dan tidak boleh menganggapnya enteng. Manusia datang ke bumi dan jarang bertemu dengan-Ku, dan juga jarang ada kesempatan untuk mencari dan memperoleh kebenaran. Mengapa engkau semua tidak menghargai waktu yang indah ini sebagai jalan yang benar untuk dikejar dalam kehidupan ini? Dan mengapa engkau selalu begitu meremehkan kebenaran dan keadilan? ... Hidupmu haruslah penuh dengan keadilan, kebenaran, dan kekudusan; hidupmu tidak seharusnya menjadi sedemikian bejatnya di usiamu yang semuda itu, yang membuatmu jatuh ke dalam dunia orang mati. Tidakkah engkau semua merasa bahwa ini akan menjadi kemalangan yang sangat mengerikan? Tidakkah engkau semua merasa bahwa ini akan menjadi ketidakadilan yang sangat mengerikan?” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Firman bagi Orang-Orang Muda dan Orang-Orang Tua”). Firman Tuhan ini membantuku menemukan arah yang tepat dalam hidup. Tuhan adalah sumber segala keindahan dan kebaikan. Aku percaya kepada Tuhan dan membaca firman-Nya. Dari firman ini, aku bisa membedakan hal positif dan negatif, mengenali berbagai tren jahat, juga tahu bagaimana hidup dalam kemanusiaan yang normal, dan sebagainya. Semua hal inilah yang kubutuhkan. Jika aku tidak mengejar kebenaran dan justru memilih untuk terus mengejar pengetahuan, aku hanya akan terpengaruh oleh segala macam falsafah serta racun Iblis, dan menjadi makin rusak. Sama seperti saat aku masih sekolah, aku tahu betul bahwa nilaiku tak bisa lebih tinggi dari itu, tetapi aku tak mau menerimanya dan belajar dengan sangat giat agar diterima di universitas bagus. Akibatnya, aku menyiksa diriku sendiri dan makin jauh dari Tuhan. Sejak semula, kita diciptakan oleh Tuhan dan kita harus percaya kepada-Nya serta mengejar kebenaran, tetapi karena dibujuk dan disesatkan Iblis, yang kutahu hanyalah pergi ke sekolah dan belajar, tidak memahami bahwa aku seharusnya percaya kepada Tuhan serta menyembah-Nya. Aku juga tidak memahami bahwa hidup seharusnya dijalani untuk mengejar kebenaran dan keselamatan. Aku sepenuhnya fokus pada studiku dan membuang begitu banyak waktu. Aku menyadari bahwa Tuhan telah mengungkapkan begitu banyak kebenaran, tetapi masih ada begitu banyak yang belum kupahami. Aku sangat menyesal. Seandainya aku menghadiri pertemuan dengan rajin beberapa tahun lebih awal, bukankah aku akan memahami lebih banyak kebenaran? Jika aku terus kuliah selama beberapa tahun lagi, pekerjaan Tuhan mungkin telah berakhir, dan dengan demikian, aku pasti akan melewatkan kesempatanku untuk diselamatkan. Setelah membaca firman Tuhan, aku merasakan maksud Tuhan yang mendesak. Tuhan menanti manusia untuk kembali ke hadapan-Nya dan menerima keselamatan-Nya agar mereka tidak lagi menderita akibat kejahatan Iblis. Aku tak boleh melewatkan kesempatan ini.

Aku membaca lebih banyak firman Tuhan: “Jika engkau termasuk orang yang berkedudukan tinggi, bereputasi terhormat, mempunyai banyak pengetahuan, memiliki harta yang melimpah, dan didukung oleh banyak orang, tetapi semuanya ini tidak menghalangimu untuk datang ke hadapan Tuhan untuk menerima panggilan-Nya dan amanat-Nya serta melakukan apa yang diminta-Nya darimu, maka semua yang kaulakukan akan menjadi tujuan yang paling bermakna di bumi dan upaya umat manusia yang paling adil. Jika engkau menolak panggilan Tuhan demi status dan tujuanmu sendiri, semua yang kaulakukan itu akan dikutuk dan bahkan dibenci oleh Tuhan” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Lampiran 2: Tuhan Berdaulat Atas Nasib Seluruh Umat Manusia”). Setelah membaca firman Tuhan, aku memahami maksud Tuhan dengan lebih jelas, dan aku sangat termotivasi dalam hatiku, karena Tuhan dengan jelas menyatakan orang seperti apa yang akan menerima perkenanan serta berkat-Nya, dan orang seperti apa yang akan dikutuk dan dibenci oleh-Nya. Mereka yang datang ke hadapan Tuhan apa pun rintangannya, dan mempersembahkan tubuh serta pikirannya kepada Tuhan, adalah orang-orang yang akan menerima perkenanan dan berkat dari Tuhan. Jika seseorang menolak panggilan dan amanat Tuhan demi mengejar kepentingan pribadi, berarti dia memberontak terhadap Tuhan, dan orang seperti itu dibenci dan ditolak oleh Tuhan. Aku memikirkan bagaimana sebagai makhluk ciptaan, jika aku hanya mengejar pengetahuan tanpa mengejar kebenaran, aku akan menyia-nyiakan napas yang diberikan Tuhan padaku. Jika aku bisa menggunakan tahun-tahun ini untuk melaksanakan tugasku sebagai makhluk ciptaan daripada mengejar studi di universitas—memberi tahu lebih banyak orang tentang kabar baik bahwa Tuhan kembali untuk melakukan pekerjaan penyelamatan umat manusia, dan membantu lebih banyak orang yang hilang arah sepertiku kembali ke hadapan Tuhan—ini akan menjadi hal yang paling bermakna untuk dilakukan. Aku teringat akan Petrus. Sejak kecil, dia unggul dalam pendidikan serta perilaku dan orang tuanya berharap dia akan sukses di bidang akademik dan menjadi orang yang unggul di dunia. Namun, Petrus tidak mengejar pengetahuan lebih lanjut atau pendidikan yang lebih tinggi untuk mendapat ketenaran, keuntungan, dan status. Sebaliknya, dia memilih untuk percaya kepada Tuhan dan memberitakan Injil. Meski orang tuanya menentang, dia tidak melanjutkan studinya setelah lulus SMA di umur 17 tahun. Meski dia mencari nafkah dengan memancing dan menjalani kehidupan biasa, karena kerinduannya akan Tuhan, dia terus berusaha mengenal dan mengasihi Tuhan, dan pada akhirnya, dia diperkenan oleh Tuhan. Pengejaran Petrus ini membuatku kagum sekaligus menginspirasiku, membuatku bertekad untuk tidak kuliah.

Tak terasa, hari pendaftaran ke universitas pun tiba. Seorang teman sekelas menelepon dan mengajakku mendaftar bersama, tetapi aku memberitahunya bahwa aku tidak akan kuliah. Setelah itu, teman-teman sekelas, kawan-kawan, dan anggota keluarga yang tidak percaya datang satu per satu untuk mencoba membujukku. Ada yang berkata, “Tanpa gelar, kau tak akan mendapat pekerjaan bagus di dunia ini.” Yang lain berkata, “Sebagian orang ingin kuliah, tetapi tidak bisa. Namun, lihatlah dirimu: Kau sudah diterima, tetapi memilih untuk tidak kuliah? Apa kau sudah gila?” Kakak laki-lakiku juga berkata bahwa dia akan memberiku tiga ribu yuan jika aku mau kuliah, dan akan memberiku ponsel tipe tertentu. Aku agak sedih dan lemah, kurasa dahulu aku adalah anak yang penurut dan dewasa di mata mereka, seorang siswa unggulan dengan nilai cemerlang, dan anak muda yang menjanjikan dengan masa depan cerah, tetapi sekarang aku dianggap sudah tidak waras dan membangkang. Aku merasa agak tidak nyaman. Namun, berkat perlindungan Tuhan, saat memikirkan fakta bahwa aku menempuh jalan yang benar dalam hidup, memilih jalan yang paling benar, aku mendapati diriku kembali dipenuhi iman. Mereka bisa memikirkan dan mengatakan apa pun yang mereka mau; aku akan terus menghadiri pertemuan dan melaksanakan tugasku seperti biasa. Saat itu, aku sangat suka menyanyikan lagu pujian firman Tuhan yang berjudul “Engkau Harus Tinggalkan Semua demi Kebenaran”:

1  Engkau harus menderita kesukaran demi kebenaran, engkau harus mengorbankan dirimu untuk kebenaran, engkau harus menanggung penghinaan demi kebenaran, dan engkau harus mengalami lebih banyak penderitaan untuk memperoleh lebih banyak kebenaran. Inilah yang harus engkau lakukan. Janganlah engkau membuang kebenaran demi kenikmatan keharmonisan keluarga, dan janganlah kehilangan martabat dan integritas seumur hidupmu demi kenikmatan sesaat.

2  Engkau harus mengejar segala yang indah dan baik, dan engkau harus mengejar jalan dalam hidup yang lebih bermakna. Jika engkau menjalani kehidupan biasa dan duniawi, dan tidak memiliki tujuan apa pun untuk dikejar, bukankah ini berarti menyia-nyiakan hidupmu? Apa yang dapat engkau peroleh dari kehidupan semacam itu? Engkau harus meninggalkan seluruh kenikmatan daging demi satu kebenaran, dan jangan membuang seluruh kebenaran demi sedikit kenikmatan. Orang-orang seperti ini tidak memiliki integritas atau martabat; keberadaan mereka tidak ada artinya!

—Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Pengalaman Petrus: Pengetahuannya tentang Hajaran dan Penghakiman”

Dari firman Tuhan, aku menyadari bahwa Tuhan berharap agar kita hidup untuk mengejar kebenaran dan hal-hal yang adil, dan jika kita meninggalkan kebenaran demi kenikmatan sesaat, kita akan kehilangan martabat, dan yang lebih penting, nilai serta makna kehidupan. Dulu, aku tak tahu seperti apa itu hidup yang bermakna. Aku pikir dengan mempelajari ilmu pengetahuan di sekolah, masuk universitas bagus, dan memiliki masa depan yang menjanjikan, aku akan dikagumi orang lain, dan ini berarti aku menjalani hidup yang sukses. Namun, tak kusangka, setelah bertahun-tahun belajar, aku bukan hanya tidak belajar cara berperilaku, melainkan justru kehilangan arah. Aku bahkan lupa bahwa aku berasal dari Tuhan, dan napas hidup ini diberikan kepadaku oleh Tuhan. Aku pun dirugikan serta dibodohi oleh Iblis. Pada akhirnya, aku hampir menjadi seperti Iblis, menentang dan menyangkal Tuhan, serta hidup tanpa nilai atau martabat sama sekali. Kini, aku memilih untuk menempuh jalan iman kepada Tuhan dan mengejar kebenaran. Meski keluarga dan teman-temanku tidak memahamiku dan memfitnahku, dan di masa depan, mungkin aku tidak hidup kaya atau dikagumi orang-orang, dengan percaya kepada Tuhan dan melaksanakan tugasku, aku dapat memahami kebenaran dan mendapatkan hidup. Ini adalah hal yang paling bermakna, dan penderitaan ini tidaklah sia-sia. Jadi, sekeras apa pun mereka mencoba untuk memengaruhiku, aku tak akan goyah, dan aku tahu bahwa kekuatan ini telah diberikan Tuhan padaku.

Setelah itu, aku tidak kuliah, tetapi aku melaksanakan tugasku di gereja. Melalui persekutuan dan pengungkapan dari Tuhan, aku memperoleh pemahaman yang lebih dalam tentang pengejaranku akan pengetahuan. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Selama proses manusia mempelajari pengetahuan, Iblis menggunakan segala macam metode, entah itu menceritakan berbagai kisah, sekadar memberi mereka pengetahuan individual tertentu, atau memungkinkan mereka untuk memuaskan keinginan atau ambisi mereka. Ke jalan apa Iblis ingin menuntunmu? Orang-orang mengira tidak ada salahnya mempelajari pengetahuan, bahwa hal itu sepenuhnya alami. Mengatakannya dengan cara lain agar terdengar menarik, menumbuhkan cita-cita luhur atau memiliki ambisi adalah memiliki dorongan, dan ini haruslah menjadi jalan yang benar dalam kehidupan. Bukankah merupakan cara hidup yang lebih mulia bagi manusia jika mereka dapat mewujudkan cita-cita mereka sendiri, atau berhasil membangun karier? Dengan melakukan hal-hal ini, orang tidak hanya dapat menghormati leluhurnya, tetapi juga berkesempatan untuk meninggalkan jejak dirinya dalam sejarah—bukankah ini hal yang baik? Ini adalah hal yang baik di mata orang-orang duniawi, dan bagi mereka hal ini tentunya merupakan hal yang tepat dan positif. Namun, apakah Iblis, dengan motifnya yang jahat, membawa manusia ke jalan semacam ini dan hanya itu tujuannya? Tentu saja tidak. Sebenarnya, seluhur apa pun cita-cita manusia, serealistis apa pun keinginan manusia, atau seberapa pantas tampaknya hal-hal tersebut, semua yang ingin dicapai manusia, semua yang dicari manusia, terkait erat dengan dua kata. Kedua kata ini sangat penting bagi kehidupan setiap orang, dan kedua kata ini adalah hal-hal yang ingin Iblis tanamkan dalam diri manusia. Apakah kedua kata ini? Kedua kata ini adalah ‘ketenaran’ dan ‘keuntungan’. Iblis menggunakan metode yang sangat lembut, metode yang sangat sesuai dengan gagasan manusia, dan yang tidak terlalu agresif, untuk membuat orang tanpa sadar menerima cara dan hukumnya untuk bertahan hidup, mengembangkan tujuan dan arah hidup mereka, dan mulai memiliki aspirasi hidup. Betapa pun terdengar muluk perkataan yang orang gunakan untuk membicarakan aspirasi hidup mereka, aspirasi ini terkait erat dengan ‘ketenaran’ dan ‘keuntungan’. Segala sesuatu yang dikejar oleh orang hebat atau terkenal mana pun—atau, yang sebenarnya dikejar oleh semua orang—sepanjang hidup mereka, hanya berkaitan dengan dua kata ini: ‘ketenaran’ dan ‘keuntungan’. Orang mengira setelah memiliki ketenaran dan keuntungan, mereka memiliki modal yang dapat mereka gunakan untuk menikmati status yang tinggi dan kekayaan yang besar, serta menikmati hidup. Mereka mengira setelah memiliki ketenaran dan keuntungan, mereka memiliki modal yang bisa mereka gunakan untuk mencari kesenangan dan menikmati kesenangan daging dengan semaunya sendiri. Demi ketenaran dan keuntungan yang mereka inginkan ini, orang-orang bersedia, meskipun tanpa sadar, menyerahkan tubuh, hati, dan bahkan semua yang mereka miliki, termasuk prospek dan nasib mereka kepada Iblis. Mereka melakukannya tanpa keraguan, tanpa sejenak pun merasa ragu, dan tanpa pernah tahu bahwa mereka seharusnya mendapatkan kembali semua yang pernah mereka miliki. Dapatkah orang tetap memegang kendali atas diri mereka sendiri setelah mereka menyerahkan diri kepada Iblis dan menjadi setia kepadanya dengan cara ini? Tentu saja tidak. Mereka sama sekali dan sepenuhnya dikendalikan oleh Iblis. Mereka telah sama sekali dan sepenuhnya tenggelam dalam rawa, dan tidak mampu membebaskan dirinya” (Firman, Jilid 2, Tentang Mengenal Tuhan, “Tuhan itu Sendiri, Tuhan yang Unik VI”). Setelah membaca firman Tuhan, akhirnya aku menyadari bahwa aku telah diperdaya Iblis ke jalan yang salah, yaitu mengejar ketenaran dan keuntungan. Iblis itu benar-benar penuh tipu daya dan jahat: Awalnya dia menggunakan sesuatu yang sepertinya benar, membuat orang-orang belajar dan menuntut ilmu, kemudian selama proses belajar, tanpa kita sadari, dia menanamkan berbagai pemikiran dan pernyataan Iblis ke dalam hati kita, seperti “Pengetahuan dapat mengubah nasibmu”, “Mengejar hal-hal lain tidak penting, mengejar pendidikan tinggi lebih penting dari semuanya”, “Jika engkau lebih menonjol dari orang lain, engkau akan membawa kehormatan bagi nenek moyangmu”, dan “Mereka yang bekerja dengan otaknya, berkuasa; mereka yang bekerja dengan ototnya dikuasai”. Pemikiran ini membuat kita memuja pengetahuan dan mengejar ketenaran serta keuntungan, berpikir bahwa dengan mendapatkan ketenaran dan keuntungan, kita bisa membawa kehormatan bagi leluhur kita, dan kita bisa terbebas dari hidup yang penuh kerja keras. Jadi, aku pikir dengan kuliah, aku bisa mengubah nasibku, dan meraih apa yang orang-orang sebut sebagai hidup yang baik. Aku mulai fokus pada nilai dan peringkat ujian, dan aku sering merasa frustrasi dan kecewa saat usahaku tidak membuahkan nilai yang bagus. Meski aku sering kali merasa bahwa hidup sebagai siswa itu hampa dan membosankan, atau merasa menderita karena bersaing dengan orang lain demi peringkat, aku tetap rela menderita dan bekerja keras demi tujuan ini, tak tahu bagaimana cara membebaskan diri dan menentang. Aku teringat akan teman sebangkuku. Dia sering belajar hingga larut malam agar bisa diterima di universitas bagus, tetapi dia mengidap penyakit yang tak biasa karena terlalu cemas. Pada akhirnya, dia harus mengambil cuti untuk memulihkan diri. Kemudian ada siswa pengulang yang akhirnya bunuh diri dengan melompat dari gedung. Bagi orang lain, nilainya hanya kurang sedikit, tetapi dia lebih menghargai nilai daripada nyawanya. Pada akhirnya, dia memilih untuk lompat. Ini juga disebabkan oleh pengejaran akan ketenaran dan keuntungan. Dari fakta-fakta ini, aku melihat niat jahat Iblis untuk membujuk manusia agar mengejar ketenaran dan keuntungan. Iblis tak hanya menjauhkan kita dari Tuhan, tetapi juga menyiksa dan mempermainkan kita dengan sesuka hati, hingga akhirnya melahap kita. Jika Tuhan tidak menyingkapkan hal ini, aku tak akan pernah mengerti dengan jelas bahwa ketenaran dan keuntungan adalah trik yang Iblis gunakan untuk merusak manusia, dan aku akan terus menderita segala macam kesukaran demi ketenaran dan keuntungan. Selain itu, aku akan menjauh dari Tuhan dan menutup pintu keselamatan dari-Nya. Sudah lebih dari sepuluh tahun aku belajar dengan giat agar dikagumi orang-orang, dan aku telah lalai dan bahkan lupa tentang percaya kepada Tuhan. Jika bukan karena kasih Tuhan, karena pengaturan-Nya agar saudara-saudari membantuku dan membawaku ke kehidupan bergereja, entah berapa lama aku akan terombang-ambing dalam kebingungan.

Selama beberapa tahun terakhir, setelah melaksanakan tugasku dan membaca firman Tuhan, aku mulai makin mengerti bahwa jalan percaya kepada Tuhan adalah jalan yang benar dalam hidup. Tuhan telah menyingkapkan semua misteri kebenaran kepada kita, contohnya, bagaimana umat manusia berkembang hingga saat ini, dari mana asal manusia dan ke mana mereka pergi, kebenaran tentang bagaimana manusia telah dirusak oleh Iblis, bagaimana cara mengatasi watak rusak dan hidup dalam keserupaan dengan manusia yang sejati, bagaimana cara mengenal dan menyembah Tuhan, bagaimana cara menjadi makhluk ciptaan yang memenuhi standar, dan sebagainya. Dalam kebenaran yang telah Tuhan ungkapkan, aku melihat arah hidup dan menemukan makna hidupku. Aku sungguh bersyukur karena telah mendapat keselamatan dari Tuhan, sehingga aku bisa kembali ke hadapan-Nya. Syukur kepada Tuhan!


51. Saat Aku Tidak Bisa Berbakti di Sisi Ayahku

Sinar matahari sore di musim dingin terasa hangat dan lembut, menembus jendela dan menembus kusen yang dipenuhi tanaman, sementara beberapa pot bunga dan tanaman dengan lahap menyerap cahaya matahari yang memberi kehidupan. Lan Yu memandang ke luar jendela, merasakan embusan kebebasan. Dia telah dihukum penjara selama tiga tahun empat bulan karena percaya kepada Tuhan, dan baru saja dibebaskan. Kakak perempuannya juga pernah ditangkap dua kali, dan ayahnya ditangkap dan dihukum tiga setengah tahun penjara. Setelah dibebaskan, mereka tetap menjadi sasaran utama pengawasan ketat pemerintah PKT. Keluarga mereka telah terpisah selama lebih dari sepuluh tahun dan tidak bisa berkumpul kembali. Kemudian, dengan bantuan saudara-saudarinya, Lan Yu berhasil menghubungi ayahnya, dan kerinduan yang telah terpendam selama lebih dari satu dekade itu pun sudah tidak terbendung lagi. Akhirnya, dia bisa bertemu dengan ayah yang telah lama dirindukannya! Dengan penuh kegembiraan, Lan Yu bergegas ke tempat dia akan bertemu ayahnya. Saat hampir tiba di tujuan, dari jendela mobil, Lan Yu melihat seorang pria tua di kejauhan berdiri di samping taksi, sebuah masker menutupi separuh wajahnya. Lan Yu mengamati pria tua itu dengan saksama, tiba-tiba, keningnya pun berkerut dan matanya terbelalak menatap pria tua itu—Bukankah itu ayahnya, yang sudah empat belas tahun tidak ia temui? Rambut yang memutih menyembul dari balik topinya, sosok tegap di ingatannya kini tak lagi berdiri tegak. Pria kurus itu berdiri di tepi jalan, memandang ke sekeliling seolah mencari sesuatu. Saat mobil yang ditumpanginya berbelok dan berhenti, Lan Yu bergegas membuka pintu mobil dan berlari menghampiri ayahnya. Dia berusaha menahan air mata yang hendak tumpah dan dengan lembut memanggil, “Ayah!” Ayahnya menyahut, “Iya, Nak!” Saat menjawab, matanya sudah berkaca-kaca, sambil mendesaknya, “Cepat, masuk mobil. Kita pulang.”

Matahari terbenam di ufuk barat, cahaya senja mewarnai setiap sudut kota kecil itu dengan warna merah. Hawa dingin musim dingin mulai terasa, dan meskipun angin menerpa wajah Lan Yu, dia tidak merasa kedinginan. Setelah masuk ke dalam rumah, ayahnya bergegas merapikan tempat tidur dan bertanya pada Lan Yu ingin makan apa, dan dia merasa diselimuti oleh kehangatan dan kebahagiaan. Saat menoleh, tiba-tiba dia melihat hasil CT scan tergantung di dinding, dan ketika membuka pintu ke bagian dalam ruangan, dia melihat kantong-kantong obat di atas meja. Lan Yu menduga ayahnya pasti sedang tidak sehat, dan dia pun merasa khawatir. Setelah makan malam, Lan Yu dan ayahnya berbincang tentang pengalaman mereka selama bertahun-tahun, dan dia baru tahu bahwa ayahnya pernah dua kali menderita tuberkulosis di penjara. Paru-parunya rusak parah, dan begitu terkena flu, dia akan batuk dan napasnya berbunyi. Dalam dua tahun terakhir, dia juga didiagnosis menderita batu empedu. Akhir-akhir ini dia minum obat untuk mengendalikannya; jika kondisinya memburuk, dia harus menjalani operasi. Karena gangguan terus-menerus dari polisi PKT, ayahnya tidak berani menghubungi saudara-saudari selama lebih dari sembilan tahun dan tidak bisa menjalani kehidupan gereja, dan saudara-saudari hanya bisa diam-diam mengirimkan firman Tuhan yang terbaru, video kesaksian pengalaman, dan sebagainya kepada ayahnya. Ketika mendengar cerita ayahnya, hati Lan Yu terasa sangat sedih. Ayahnya telah begitu menderita karena penganiayaan PKT, dan sebagai putrinya, dia tidak pernah melakukan apa pun untuknya, dia merasa sangat tidak berbakti. Kemudian, ketika kerabat Lan Yu mengetahui bahwa dia telah dibebaskan dari penjara, mereka meneleponnya, dan berulang kali mendesaknya, “Ayahmu sudah tua, dan kesehatannya tidak baik; harus ada yang merawatnya. Sekarang kau sudah kembali, sebaiknya kau bekerja untuk mencari uang agar bisa merawatnya.” Perkataan kerabatnya terus terngiang di hati Lan Yu, dan dia berpikir, “Ayah telah membesarkanku, dan dia juga yang membawaku ke hadapan Tuhan, serta mengajariku untuk memilih jalan hidup yang benar. Sekarang dia sudah tua dan sakit, aku harus memenuhi tanggung jawabku sebagai seorang putri, menemaninya, mengajaknya bicara, dan merawatnya agar ia bisa bahagia setiap hari.” Lan Yu kemudian melakukan konsultasi daring kepada dokter mengenai kondisi ayahnya, dan dia bekerja keras mencari uang agar ayahnya tidak perlu khawatir kekurangan biaya untuk obat dan perawatannya. Lan Yu sangat ingin menghabiskan lebih banyak waktu bersama ayahnya, dan setiap kali melihat senyum di wajah ayahnya, hatinya pun ikut bahagia.

Suatu hari, Lan Yu pulang kerja, dan ayahnya memberitahunya bahwa ada surat dari para pemimpin. Surat itu mengatakan bahwa karena polisi bisa datang dan mengganggunya kapan saja di rumah sehingga dia tidak bisa melaksanakan tugasnya, dan karena gereja sangat membutuhkan orang untuk tugas tulis-menulis, mereka berharap dia bisa meninggalkan rumah untuk melaksanakan tugasnya. Setelah membaca surat itu, perasaan Lan Yu campur aduk antara senang dan khawatir. Dia sudah beberapa tahun tidak melaksanakan tugas, dan sebagai makhluk ciptaan yang menikmati semua yang Tuhan berikan, tidak melaksanakan tugas membuat hati nuraninya terasa tidak tenang. Namun, Lan Yu tidak bisa berhenti mengkhawatirkan ayahnya. Belakangan ini, penyakit ayahnya makin parah, dan kandung empedunya sakit setiap hari. Jika dia pergi, siapa yang akan merawat ayahnya jika suatu saat nanti dia perlu dioperasi? Jika dia pergi melaksanakan tugas, bahkan tidak akan ada yang mengambilkan air atau obat untuknya. Lan Yu teringat pernah mendengar ayahnya berkata, “Karena kakakmu menjadi buronan dan kau ditangkap serta dihukum, kerabat kita mengkritik dan mengeluh tentangku, dan para penduduk desa pun menghindariku.” Ayahnya tidak punya siapa-siapa untuk berbagi penderitaannya, dan dia menjadi begitu negatif dan lemah hingga bahkan terpikir untuk mengakhiri hidupnya. Namun kemudian, dengan mengingat firman Tuhan, dia berhasil keluar dari kenegatifannya. Lan Yu sangat khawatir, dan berpikir, “Bagaimana jika aku pergi dari rumah untuk melaksanakan tugas, dan ayahku melakukan hal bodoh karena penderitaannya? Dia sudah tua dan butuh seseorang untuk merawatnya; apa yang akan dipikirkan kerabat dan teman-temanku jika aku pergi? Bukankah mereka akan mengatakan aku tidak berbakti dan tidak punya perasaan? Namun, aku tidak akan bisa melaksanakan tugas jika tetap di rumah. Sejak dibebaskan dari penjara, polisi sudah menelepon beberapa kali memintaku untuk melapor ke kantor polisi dan menandatangani surat pernyataan pertobatan.” Saat membayangkan masa depan yang penuh gangguan polisi tanpa henti, di mana dia tidak bisa menghadiri pertemuan atau melaksanakan tugasnya, Lan Yu akhirnya memutuskan untuk meninggalkan rumah demi melaksanakan tugasnya. Namun, ketika dia berjalan keluar dari kamar tidurnya dan melihat sosok ayahnya yang ringkih melalui jendela ruang tamu, dia seolah melihat ayahnya yang sendirian di rumah sepeninggal dirinya, tanpa ada yang menemaninya. Dia kembali ke kamarnya, menangis sambil berdoa kepada Tuhan, “Tuhan, aku ingin melaksanakan tugasku, tetapi aku khawatir tidak akan ada yang merawat ayahku. Ayahku sudah tua, tetapi aku tidak akan ada di sisinya untuk berbakti kepadanya. Aku terus merasa bahwa melakukan ini artinya aku sungguh tidak punya kemanusiaan. Tuhan, aku begitu sulit memutuskan. Mohon cerahkan dan bimbinglah aku agar aku bisa memahami maksud-Mu.”

Setelah berdoa, Lan Yu membaca firman Tuhan: “Jika, berdasarkan lingkungan hidupmu dan konteks tempatmu berada, menghormati orang tuamu tidak bertentangan dengan penyelesaian amanat Tuhan dan pelaksanaan tugasmu—atau, dengan kata lain, jika menghormati orang tuamu tidak memengaruhi kesetiaanmu dalam melaksanakan tugas—maka engkau dapat melakukan keduanya sekaligus. Engkau tak perlu secara lahiriah memisahkan diri dari orang tuamu, dan engkau tak perlu secara lahiriah meninggalkan atau menolak mereka. Dalam situasi seperti apa hal ini berlaku? (Ketika berbakti kepada orang tua tidak bertentangan dengan pelaksanaan tugas.) Benar. Dengan kata lain, jika orang tuamu tidak berusaha menghalangi kepercayaanmu kepada Tuhan, dan mereka juga adalah orang percaya, dan mereka benar-benar mendukung dan mendorongmu untuk melaksanakan tugasmu dengan setia dan menyelesaikan amanat Tuhan, maka hubunganmu dengan orang tuamu bukanlah hubungan daging antar kerabat, sesuai dengan arti kata tersebut biasanya, melainkan hubungan antara saudara-saudari segereja. Jika demikian, selain berinteraksi dengan mereka sebagai sesama saudara-saudari segereja, engkau juga harus melaksanakan beberapa tanggung jawabmu sebagai anak kepada mereka. Engkau harus menunjukkan sedikit perhatian ekstra kepada mereka. Asalkan itu tidak memengaruhi pelaksanaan tugasmu, yang berarti, asalkan hatimu tidak dikendalikan oleh mereka, engkau boleh menelepon orang tuamu untuk menanyakan kabar mereka dan menunjukkan sedikit perhatianmu kepada mereka, engkau dapat menolong mereka menyelesaikan beberapa kesulitan dan menangani beberapa masalah dalam kehidupan mereka, dan engkau bahkan dapat membantu mereka menyelesaikan beberapa kesulitan mereka dalam hal jalan masuk mereka ke dalam kehidupan—engkau dapat melakukan semua hal ini. Dengan kata lain, jika orang tuamu tidak menghalangi kepercayaanmu kepada Tuhan, engkau harus mempertahankan hubungan ini dengan mereka, dan engkau harus memenuhi tanggung jawabmu kepada mereka. Dan mengapa engkau harus menunjukkan perhatianmu, merawat mereka, dan menanyakan kabar mereka? Karena engkau adalah anak mereka dan engkau memiliki hubungan ini dengan mereka, engkau memiliki tanggung jawab lain, dan karena tanggung jawab inilah, engkau harus lebih sering memeriksa keadaan mereka dan memberikan bantuan yang lebih nyata kepada mereka. Asalkan itu tidak memengaruhi pelaksanaan tugasmu, dan asalkan orang tuamu tidak mengganggu atau menghalangi kepercayaanmu kepada Tuhan dan pelaksanaan tugasmu, dan asalkan mereka tidak menghalangimu, maka sudah sewajarnya dan sepantasnya bagimu untuk memenuhi tanggung jawabmu kepada mereka, dan engkau harus melakukannya hingga sejauh hati nuranimu tidak menegur dirimu—ini adalah standar terendah yang harus kaupenuhi. Jika engkau tak dapat menghormati orang tuamu di rumah karena dampak dan rintangan dari lingkungan di sekitarmu, maka engkau tidak harus mematuhi aturan ini. Engkau harus tunduk pada pengaturan dan penataan Tuhan, dan engkau tidak perlu bersikeras menghormati orang tuamu” (Firman, Jilid 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Apa yang Dimaksud dengan Mengejar Kebenaran (4)”). “Tuntutan Tuhan terhadap orang berbeda-beda; Dia memiliki tuntutan yang berbeda untuk mereka. Orang-orang yang melayani sebagai pemimpin dan pekerja telah dipanggil oleh Tuhan, jadi mereka harus meninggalkan orang tua mereka, dan tidak dapat tinggal bersama mereka untuk menghormati mereka. Mereka harus menerima amanat Tuhan dan meninggalkan segala sesuatu untuk mengikut Dia. Ini adalah sejenis situasi. Para pengikut biasa belum dipanggil oleh Tuhan, jadi mereka dapat tinggal bersama orang tua dan menghormati mereka. Tidak ada upah karena melakukan hal ini, dan mereka tidak akan mendapatkan berkat apa pun sebagai hasilnya, tetapi jika mereka tidak memperlihatkan bakti mereka, berarti mereka tidak memiliki kemanusiaan. Sebenarnya, berbakti kepada orang tua hanyalah semacam tanggung jawab, dan itu jauh dari menerapkan kebenaran. Tunduk kepada Tuhan adalah menerapkan kebenaran, menerima amanat Tuhan adalah perwujudan ketundukan kepada Tuhan, dan orang yang meninggalkan segala sesuatu untuk melaksanakan tugas adalah pengikut Tuhan. Singkatnya, tugas terpenting yang ada di hadapanmu adalah melaksanakan tugasmu dengan baik. Itulah yang dimaksud dengan menerapkan kebenaran, dan itu adalah perwujudan ketundukan kepada Tuhan” (Firman, Jilid 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Apa yang Dimaksud dengan Mengejar Kebenaran (4)”). Lan Yu merenungkan firman Tuhan, dan dia menyadari bahwa berbakti kepada orang tua adalah tanggung jawab yang harus dipenuhi, dan dalam keadaan yang tidak memengaruhi tugas serta jika situasi memungkinkan, orang dapat memenuhi tanggung jawabnya untuk berbakti kepada orang tuanya. Namun, jika kondisi tidak memungkinkan, kita harus memilih berdasarkan situasi dan tugas yang sedang kita laksanakan. Sama seperti beberapa saudara-saudari yang belum ditangkap oleh PKT dan tidak mengemban pekerjaan penting di gereja, mereka dapat merawat orang tuanya sambil melaksanakan tugas. Namun, ada sebagian orang yang menghadapi kejaran dan penganiayaan dari PKT, dan mereka tidak dapat melaksanakan tugas jika tidak meninggalkan rumah. Dalam situasi seperti itu, mereka tidak bisa hanya berpikir soal merawat orang tua—mereka harus memprioritaskan tugasnya. Lan Yu berpikir, meskipun dia bisa merawat ayahnya di rumah, polisi PKT akan selalu mengganggu dan mengancamnya, sehingga dia tidak bisa melaksanakan tugasnya di rumah. Saat ini ada kekurangan orang untuk tugas tulis-menulis, dan dia harus mempertimbangkan pekerjaan gereja. Sebagai makhluk ciptaan, selain tanggung jawab kepada orang tua, terlebih lagi, orang harus menyembah Sang Pencipta dan melaksanakan tugasnya sebagai makhluk ciptaan. Lan Yu teringat bahwa Tuhan Yesus berkata: “Dia yang mengasihi ayah atau ibunya lebih dari Aku, tidak layak bagi-Ku” (Matius 10:37). Tuhan mengharuskan orang untuk meninggalkan segalanya demi memuaskan Dia, sama seperti yang dilakukan Petrus dan Yohanes. Mereka mampu mengambil keputusan untuk meninggalkan orang tua dan kasih sayang keluarga demi mengikuti Tuhan dan memberitakan Injil, dan di mata Tuhan, mereka adalah orang yang berperikemanusiaan. Dahulu Lan Yu selalu berpikir bahwa mereka yang tidak berbakti kepada orang tua adalah orang yang kemanusiaannya paling buruk, tetapi sekarang dia mengerti bahwa Tuhan tidak mengukur apakah seseorang memiliki kemanusiaan atau tidak berdasarkan pada berbakti atau tidaknya mereka kepada orang tua, melainkan berdasarkan pada apakah mereka dapat melaksanakan tugas sebagai makhluk ciptaan dengan baik untuk memuaskan Dia. Lan Yu teringat bagaimana dia ragu-ragu dan terlalu banyak pertimbangan saat menghadapi tugasnya, selalu mengkhawatirkan ayahnya, dan tidak mampu melaksanakan tugasnya. Namun, sekalipun dia dipuji sebagai anak yang sangat berbakti, dia tidak akan setia kepada Tuhan, dan Tuhan tidak akan berkenan. Dia menyadari bahwa yang terpenting saat ini adalah melaksanakan tugas sebagai makhluk ciptaan, dan hanya dengan inilah hidupnya bernilai. Dengan pemikiran ini, Lan Yu merasa merdeka dan bersedia meninggalkan rumah untuk melaksanakan tugasnya.

Lan Yu mengakhiri reuni tiga bulan dengan ayahnya, dan meninggalkan rumah untuk melaksanakan tugas di tempat lain. Namun jauh di lubuk hatinya, dia masih merasa khawatir dan mencemaskan ayahnya, dan dia merasa bersalah, selalu memikirkan kapan dia bisa pulang lagi untuk berkunjung. Suatu kali, seorang saudari yang bekerja sama dengannya pulang untuk mengurus sesuatu, dan ketika membayangkan bagaimana saudari ini akan berkumpul kembali dengan keluarganya, hatinya tidak bisa tenang lagi. Matanya terpaku pada komputer, tetapi pikirannya dipenuhi bayangan ayahnya yang duduk di kursi menunggunya pulang. Apakah polisi sudah mengganggunya? Bagaimana keadaannya, apakah penyakitnya makin parah? Apa yang akan dikatakan kerabat dan teman-temannya tentang kepergiannya dari rumah di saat ayahnya masih sakit? Kepala Lan Yu dipenuhi dengan pemikiran ini, dan dia tidak dapat berfokus untuk mengerjakan pekerjaan di depannya. Dia menyadari keadaannya salah, jadi dia berdoa kepada Tuhan. Dalam saat teduhnya, dia membaca firman Tuhan: “Kebanyakan orang memilih untuk meninggalkan rumah demi melaksanakan tugas mereka karena di satu sisi, keadaan objektif mereka secara keseluruhan mengharuskan mereka untuk meninggalkan orang tua mereka. Mereka tidak dapat tinggal bersama orang tua mereka untuk merawat dan menemani mereka. Bukan berarti mereka dengan rela memilih untuk meninggalkan orang tua mereka; ini adalah alasan objektifnya. Di sisi lain, alasan subjektifnya, engkau pergi untuk melaksanakan tugasmu bukan untuk menghindari tanggung jawabmu terhadap orang tuamu, tetapi karena panggilan Tuhan. Agar dapat bekerja sama dalam pekerjaan Tuhan, menerima panggilan-Nya, dan melaksanakan tugasmu sebagai makhluk ciptaan, engkau tidak punya pilihan lain selain meninggalkan orang tuamu; engkau tidak dapat berada di sisi mereka untuk menemani dan merawat mereka. Engkau tidak meninggalkan mereka untuk menghindari tanggung jawabmu, bukan? Meninggalkan mereka untuk menghindari tanggung jawabmu dan harus meninggalkan mereka untuk menjawab panggilan Tuhan serta melaksanakan tugasmu—bukankah kedua hal ini pada dasarnya berbeda? (Ya.) Di dalam hatimu, engkau terikat secara emosional dengan orang tuamu dan memikirkan mereka; perasaanmu tidak kosong. Jika keadaan objektifnya memungkinkan dan engkau dapat tetap berada di sisi mereka sembari melaksanakan tugasmu, engkau tentunya mau untuk tetap berada di sisi mereka, merawat mereka dan memenuhi tanggung jawabmu secara teratur. Namun, karena keadaan objektif, engkau harus meninggalkan mereka; engkau tidak bisa tetap berada di sisi mereka. Bukan berarti engkau tidak mau memenuhi tanggung jawabmu sebagai anak mereka, melainkan karena engkau tidak bisa. ... Sebenarnya, engkau bukannya tidak berbakti. Bukan engkau telah sampai pada titik tidak memiliki kemanusiaan, di mana engkau bahkan tidak mau memperhatikan orang tuamu atau memenuhi tanggung jawabmu terhadap mereka. Karena berbagai alasan objektiflah engkau tidak mampu memenuhi tanggung jawabmu, jadi engkau bukannya tidak berbakti” (Firman, Jilid 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Cara Mengejar Kebenaran (16)”). Firman Tuhan sangat jelas. Ketika orang meninggalkan orang tuanya untuk melaksanakan tugas karena imannya kepada Tuhan, ini bukanlah tindakan tidak berbakti, karena niat mereka bukanlah untuk menghindari tanggung jawab, melainkan untuk melaksanakan tugas sebagai makhluk ciptaan. Contohnya, orang-orang Kristen pada Zaman Kasih Karunia, mereka meninggalkan orang tua dan anak-anaknya untuk menyebarkan Injil Tuhan ke seluruh dunia, dan itu adalah hal yang paling adil di antara umat manusia. Lan Yu juga ingin berbakti di sisi ayahnya, dan berharap dapat menemani serta membantunya menghabiskan masa tuanya dalam damai. Dia juga ingin seluruh keluarganya bisa berkumpul, membaca firman Tuhan, dan berbagi pemahaman pengalaman mereka. Namun, karena dia tinggal di negara ateis yang tidak memiliki kebebasan beragama, PKT tidak mengizinkan orang untuk percaya kepada Tuhan atau menempuh jalan yang benar, dan jika dia tetap berada di sisi ayahnya, dia tidak akan bisa melaksanakan tugasnya. Terlebih lagi, pekerjaan Tuhan akan segera berakhir, malapetaka dahsyat telah dimulai, dan masih ada banyak orang yang belum menerima pekerjaan Tuhan di akhir zaman. Tugasnya adalah menyebarluaskan Injil Tuhan dan membawa lebih banyak orang ke hadapan-Nya, dan dia berbeda dari mereka yang menghindari tanggung jawab serta tidak mau berbakti kepada orang tua. Setelah memahami hal-hal ini, hatinya tidak lagi begitu terganggu atau terkekang. Kemudian, di sela-sela tugasnya, Lan Yu menulis surat kepada ayahnya untuk menceritakan keadaannya. Beberapa waktu kemudian, dia menerima surat dari ayahnya, yang mengatakan bahwa sepupunya telah menemukan resep untuk mengobati batu empedunya, dan bahwa sekarang ayahnya sedang meminum obat sebagai tahap pengobatan kedua Batu di kantong empedunya telah mengecil; rasa sakitnya tidak separah dulu, dan keadaannya telah jauh membaik. Setelah membaca ini, Lan Yu terharu hingga menangis, dia pun merasakan belas kasihan dan berkat Tuhan.

Suatu kali, Lan Yu sedang mengobrol dengan seorang saudari yang menjadi tuan rumah, dan saudari itu bercerita bahwa anak-anaknya secara berkala mengiriminya uang, dan ketika mereka mengunjunginya, mereka membelikannya barang-barang. Lan Yu teringat bagaimana dia telah pergi dari rumah selama hampir setahun, tetapi dia tidak berani menelepon ayahnya atau membelikannya pakaian maupun suplemen karena penganiayaan PKT. Sebagai putrinya, dia tidak pernah melakukan apa pun untuk ayahnya meskipun sudah dewasa. Dia terus-menerus merasa berutang budi kepada ayahnya, dan hatinya terasa sangat gundah. Kemudian, dia mencari, merenungkan mengapa dia selalu merasa berutang budi kepada ayahnya. Dia membaca firman Tuhan. “Karena dipengaruhi oleh budaya tradisional Tiongkok, gagasan tradisional di benak orang Tionghoa adalah mereka yakin bahwa orang haruslah berbakti kepada orang tua mereka. Siapa pun yang tidak berbakti kepada orang tua adalah anak yang durhaka. Gagasan ini telah ditanamkan dalam diri orang sejak masa kanak-kanak, dan diajarkan di hampir setiap rumah tangga, serta di setiap sekolah dan masyarakat pada umumnya. Orang yang pikirannya dipenuhi hal-hal seperti itu akan beranggapan, ‘Berbakti kepada orang tua lebih penting dari apa pun. Jika aku tidak berbakti, aku tidak akan menjadi orang yang baik—aku akan menjadi anak yang durhaka dan akan dicela oleh masyarakat. Aku akan menjadi orang yang tidak punya hati nurani.’ Benarkah pandangan ini? Orang-orang telah memahami begitu banyak kebenaran yang Tuhan ungkapkan—pernahkah Tuhan menuntut orang untuk berbakti kepada orang tua mereka? Apakah ini adalah salah satu kebenaran yang harus dipahami oleh orang yang percaya kepada Tuhan? Tidak. Tuhan hanya mempersekutukan beberapa prinsip. Dengan prinsip apa firman Tuhan menuntut orang untuk memperlakukan orang lain? Kasihilah apa yang Tuhan kasihi, bencilah apa yang Tuhan benci: inilah prinsip yang harus dipatuhi. Tuhan mengasihi orang yang mengejar kebenaran dan mampu mengikuti kehendak-Nya; orang-orang ini jugalah yang harus kita kasihi. Orang yang tidak mampu mengikuti kehendak Tuhan, yang membenci dan memberontak terhadap Tuhan—orang-orang ini dibenci oleh Tuhan, dan kita juga harus membenci mereka. Inilah yang Tuhan tuntut untuk manusia lakukan. ... Iblis menggunakan budaya tradisional dan gagasan moralitas semacam ini untuk mengikat pemikiran, pikiran, dan hatimu, membuatmu tak mampu menerima firman Tuhan; engkau telah dikuasai oleh hal-hal dari Iblis ini, dan dibuat tak mampu untuk menerima firman Tuhan. Ketika engkau ingin menerapkan firman Tuhan, hal-hal ini menyebabkan gangguan di dalam dirimu, dan menyebabkanmu menentang kebenaran dan tuntutan Tuhan, membuatmu tidak berdaya untuk melepaskan diri dari belenggu budaya tradisional ini. Setelah berjuang selama beberapa waktu, engkau berkompromi: engkau lebih memilih untuk menganggap gagasan tradisional tentang moralitas adalah benar dan sesuai dengan kebenaran dan karena itu engkau menolak atau meninggalkan firman Tuhan. Engkau tidak menerima firman Tuhan sebagai kebenaran dan engkau sama sekali tidak berpikir bagaimana agar engkau diselamatkan, merasa engkau masih hidup di dunia ini, dan hanya bisa bertahan hidup jika engkau mengandalkan hal-hal ini. Karena tidak mampu menanggung kecaman masyarakat, engkau lebih suka memilih melepaskan kebenaran dan firman Tuhan, menyerahkan dirimu kepada gagasan tradisional tentang moralitas dan pengaruh Iblis, lebih memilih untuk menyinggung Tuhan dan tidak menerapkan kebenaran. Katakan kepada-Ku, bukankah manusia begitu menyedihkan? Apakah mereka tidak membutuhkan keselamatan dari Tuhan?” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Hanya dengan Mengenali Pandangannya yang Salah, Barulah Orang Dapat Benar-Benar Berubah”). Dari firman Tuhan, dia menyadari bahwa sejak kecil, dia telah dipengaruhi oleh pemikiran tradisional seperti “Bakti anak kepada orang tua adalah kebajikan yang harus diutamakan di atas segalanya” dan “Orang tua membesarkanku saat aku kecil, jadi aku harus merawat mereka di hari tua.” Dia berpikir bahwa karena orang tuanya telah berusaha keras selama bertahun-tahun untuk membesarkannya, dia harus berbakti kepada mereka, dan saat mereka tua, dia harus merawat serta mengurus mereka sampai akhir, merasa bahwa inilah arti berhati nurani. Karena itu, dia enggan meninggalkan rumah untuk melaksanakan tugasnya, takut dituduh sebagai anak yang tidak berbakti dan tidak tahu berterima kasih. Ketika melihat rekan kerjanya pulang mengunjungi orang tuanya, Lan Yu merasa iri, dan terus hidup dalam perasaan berutang budi kepada ayahnya, dia tidak bisa fokus pada tugasnya. Dia menyadari bahwa Iblis menggunakan pemikiran dan gagasan yang tampaknya masuk akal ini untuk menyesatkan dan mengendalikan manusia, menyebabkan manusia hanya berpikir untuk membalas kebaikan orang tua mereka dan tidak melaksanakan tugas sebagai makhluk ciptaan. Jika dia terus berpegang pada gagasan-gagasan tradisional ini, dia hanya akan terus dibodohi dan dirugikan oleh Iblis, dan pada akhirnya, dia akan menjauhkan diri dari Tuhan, mengkhianati Tuhan, dan akhirnya ditinggalkan oleh Tuhan. Iblis sungguh licik dan jahat!

Lan Yu kemudian membaca lebih banyak firman Tuhan dan mendapatkan jalan penerapan. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Bagaimanapun juga, dengan membesarkanmu, orang tuamu sedang memenuhi suatu tanggung jawab dan kewajiban. Membesarkanmu menjadi orang dewasa adalah kewajiban dan tanggung jawab mereka, dan ini tidak dapat disebut kebaikan. Karena ini tidak dapat disebut kebaikan, dapatkah dikatakan bahwa ini adalah sesuatu yang seharusnya engkau nikmati? (Ya.) Ini adalah semacam hak yang sudah seharusnya kaunikmati. Engkau sudah seharusnya dibesarkan oleh orang tuamu, karena sebelum engkau mencapai usia dewasa, peranmu adalah sebagai seorang anak yang sedang dibesarkan. Jadi, orang tuamu hanyalah memenuhi semacam tanggung jawab terhadapmu, dan engkau hanya menerimanya, tetapi tentu saja engkau bukan sedang menerima anugerah atau kebaikan dari mereka. Bagi makhluk ciptaan apa pun, melahirkan dan mengasuh anak-anak mereka, bereproduksi, dan membesarkan generasi selanjutnya adalah semacam tanggung jawab. Sebagai contoh, burung, sapi, domba, dan bahkan harimau, harus mengasuh keturunan mereka setelah mereka bereproduksi. Tidak ada makhluk hidup yang tidak membesarkan keturunan mereka. Mungkin saja ada beberapa pengecualian, tetapi hal itu tetap tidak kita ketahui. Hal tersebut adalah fenomena alam dalam kelangsungan hidup makhluk ciptaan, hal tersebut adalah naluri makhluk hidup, dan tidak dapat dikaitkan dengan budi baik. Mereka hanyalah mematuhi aturan yang ditetapkan Sang Pencipta bagi binatang dan manusia. Oleh karena itu, orang tuamu membesarkanmu bukanlah bentuk dari kebaikan. Berdasarkan hal ini, dapat dikatakan bahwa orang tuamu bukanlah krediturmu. Mereka sedang memenuhi tanggung jawab mereka terhadapmu. Sebanyak apa pun hati dan usaha mereka bagimu dan sebanyak apa pun uang yang mereka habiskan untukmu, mereka tidak boleh memintamu untuk membalas jasa mereka, karena ini adalah tanggung jawab mereka sebagai orang tua. Karena ini merupakan tanggung jawab dan kewajiban, hal ini sudah seharusnya cuma-cuma, dan mereka tidak boleh meminta imbalan. Dengan membesarkanmu, orang tuamu hanya memenuhi tanggung jawab dan kewajiban mereka, dan sudah seharusnya tidak dibayar, dan ini tidak boleh menjadi semacam transaksi. Jadi, engkau tidak perlu memperlakukan orang tuamu atau menangani hubunganmu dengan mereka berdasarkan ide membalas jasa mereka. Jika engkau memperlakukan orang tuamu, membalas budi kepada mereka, dan menangani hubunganmu dengan mereka berdasarkan ide tersebut, ini tidak manusiawi. Sekaligus, kemungkinan besar engkau juga akan dibatasi dan terikat oleh perasaan dagingmu, dan akan sulit bagimu untuk keluar dari keterikatan ini, bahkan sampai-sampai engkau mungkin akan tersesat” (Firman, Jilid 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Cara Mengejar Kebenaran (17)”). Setelah membaca firman Tuhan, dia mengerti bahwa membesarkan anak adalah bagian dari tanggung jawab orang tua dan itu adalah hukum serta prinsip yang ditetapkan Tuhan bagi manusia. Ayahnya telah membesarkannya dan membawanya ke hadapan Tuhan, dan ini adalah tanggung jawab yang diberikan Tuhan kepadanya. Dia seharusnya tidak menganggap didikan dan asuhan orang tuanya sebagai suatu kebaikan, juga tidak seharusnya terus-menerus berpikir untuk mencoba membalasnya, sebaliknya, dia harus menyikapinya dengan benar. Dia juga menyadari bahwa Tuhanlah yang mengatur orang tua dan keluarganya, Tuhan pula yang menjaga serta melindunginya. Dia teringat kembali saat berusia 18 tahun. Suatu kali, dalam perjalanan pulang kerja, dia menabrakkan motornya ke gundukan tanah yang besar di pinggir jalan. Tubuhnya terpelanting ke udara kemudian jatuh telentang di tengah jalan, tepat saat sebuah truk besar mendekat. Sopir itu menginjak rem mendadak, dan berhenti hanya beberapa puluh sentimeter dari tubuhnya. Pada momen antara hidup dan mati itu, sekalipun orang tuanya ada di sisinya, mereka tidak akan bisa melindunginya. Di balik layar, Tuhanlah yang menjaganya tetap terlindungi, sehingga dia tetap hidup. Dia juga teringat tahun-tahun yang dihabiskannya di penjara. Ayahnya hanya bisa mengkhawatirkannya, tetapi tidak berdaya untuk melakukan apa pun. Setiap kali dia merasa negatif dan lemah, dia akan teringat lagu-lagu pujian dari firman Tuhan, dan melalui bimbingan firman Tuhan, dia memahami maksud Tuhan serta memperoleh iman. Dia mengalami bahwa hanya Tuhanlah sandaran sejatinya, dan bahwa dia paling berutang kepada Tuhan, dan bahwa dia harus tunduk kepada Tuhan serta melaksanakan tugasnya untuk membalas kasih Tuhan. Jika dia hanya memikirkan tentang berbakti kepada orang tuanya tanpa melaksanakan tugas, itulah perilaku orang yang tidak punya kemanusiaan. Setelah memahami hal-hal ini, dalam hatinya dia memperoleh jalan penerapan yang jelas, dan dia menjadi bersedia untuk melaksanakan tugasnya dengan baik demi menghibur hati Tuhan.

Tanpa terasa, hampir dua tahun telah berlalu sejak terakhir kali dia bertemu ayahnya. Dia sesekali menerima surat darinya, di mana ayahnya bercerita bahwa polisi masih mengganggunya, bahwa dia sakit dan sedang minum obat, dan terkadang dia merasa negatif, kehilangan arah, dan kesepian. Setelah membaca hal-hal ini, dia akan merasa sedikit khawatir dan cemas tentang ayahnya, tetapi kemudian dia akan teringat firman Tuhan: “Orang tuamu berada dalam tangan Tuhan, jadi apa yang masih perlu kaukhawatirkan? Kekhawatiran apa pun yang orang miliki, itu berlebihan. Setiap orang akan hidup lancar sesuai dengan kedaulatan dan pengaturan Tuhan hingga akhir hidup mereka, hingga mencapai akhir perjalanan mereka, tanpa ada penyimpangan. Jadi, orang tidak perlu lagi mengkhawatirkan masalah ini. Mengenai apakah engkau harus berbakti, apakah engkau telah memenuhi tanggung jawabmu terhadap orang tuamu, atau apakah engkau harus membalas kebaikan orang tuamu, ini bukan hal-hal yang harus kaupikirkan. Ini adalah hal-hal yang harus kaulepaskan” (Firman, Jilid 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Cara Mengejar Kebenaran (16)”). Dia mengerti bahwa ayahnya juga berada di tangan Tuhan, bahwa situasi apa pun yang harus dialaminya semuanya telah diatur oleh Tuhan, dan apa yang Tuhan atur selalu sesuai. Lan Yu teringat bagaimana, ketika dia di rumah, ayahnya menderita sakit empedu yang parah, tetapi meskipun dia merasa tertekan, dia tidak dapat berbuat apa-apa untuk membantu. Yang bisa dilakukannya hanyalah mengingatkan ayahnya untuk minum obat, tidak lebih dari itu. Dia juga teringat bagaimana ayahnya bersikap negatif dan lemah, bahkan ingin bunuh diri, dan tanpa dirinya di sisinya, Tuhanlah yang telah mencerahkan dan membimbingnya untuk memahami maksud Tuhan. Firman Tuhanlah yang menuntun dan membimbingnya, memberinya iman untuk mengalami situasi-situasi ini. Dia tahu bahwa di balik layar, Tuhan selalu menjaga dan melindungi manusia, bahwa kekhawatirannya tidak perlu, bahwa dia juga harus memercayakan ayahnya kepada Tuhan dan hanya fokus melaksanakan tugasnya dengan baik. Ketika dia berpikir seperti ini, dia bisa berhenti cemas dan khawatir tentang ayahnya. Setiap kali ada waktu, dia akan menulis surat kepada ayahnya, menceritakan keadaannya, berbagi wawasan dan perolehan terbarunya, dan ketika keadaan ayahnya buruk, dia mempersekutukan firman Tuhan dengannya. Lan Yu tidak lagi hidup dalam perasaan berutang budi kepada ayahnya; dia dapat menenangkan hatinya dan fokus pada tugasnya. Dari lubuk hatinya, dia bersyukur kepada Tuhan atas bimbingan-Nya!


52. Aku Bukan Lagi Penyenang Orang

Pada bulan Desember 2023, para pemimpin mengatur agar aku bertanggung jawab atas pekerjaan penyiraman di beberapa gereja. Saudara Lin Hai adalah pengawasnya. Selain mengawasi dan menindaklanjuti pekerjaan kami, dia juga bertanggung jawab atas pekerjaan penyiraman di beberapa gereja lain. Saat pertama kali bekerja sama dengan Lin Hai, aku melihat bahwa dia cukup memikul beban dalam tugasnya; dia segera menindaklanjuti dan menyelesaikan masalah apa pun yang dialami pendatang baru. Pada akhir Februari 2024, kami mengirimkan surat persekutuan kepada gereja-gereja untuk menangani masalah umum di antara pendatang baru, dan kami juga menindaklanjuti untuk memastikan gereja-gereja segera menyesuaikan penugasan personel yang tidak cocok menjadi penyiram. Setelah itu, aku mendapati bahwa Lin Hai tidak hanya gagal menindaklanjuti pelaksanaan pekerjaan kami, tetapi dia juga tidak menindaklanjuti gereja-gereja yang menjadi tanggung jawabnya, dan penyesuaian penugasan para penyiram itu tidak dilakukan tepat waktu. Aku berpikir, “Mungkin dia sedang tidak enak badan akhir-akhir ini? Apa tekanan darahnya naik lagi? Mungkin dia hidup dalam keadaan sakit dan tidak memikul beban dalam tugasnya? Mungkin aku harus mengingatkannya. Namun, jika aku langsung mengatakannya, apakah dia akan bilang aku tidak pengertian padanya? Lagi pula, aku cuma anggota tim. Jika aku menunjukkan masalahnya secara langsung, apakah dia akan kehilangan muka dan menyimpan dendam padaku? Bagaimana jika itu menciptakan ketegangan di antara kami? Akan canggung sekali rasanya bekerja sama setelah itu!” Namun, kemudian aku ingat Tuhan pernah bersekutu bahwa rekan kerja seharusnya saling mengawasi dan mengingatkan. Tidak benar rasanya jika aku melihat masalahnya dan tidak mengatakan apa-apa. Jadi, aku memberinya daftar pekerjaan yang perlu dia tindak lanjuti dan gereja-gereja yang kekurangan penyiram, dan mengingatkannya untuk menindaklanjutinya. Awalnya aku ingin berbicara dengannya tentang natur dan konsekuensi dari bersikap asal-asalan dan tidak bertanggung jawab dalam tugas, tetapi aku khawatir mengatakan itu akan menyinggung perasaannya dan membuat kami makin sulit berinteraksi di masa depan. Jadi aku hanya bertanya tentang kesehatannya akhir-akhir ini dan mencarikan beberapa bagian firman Tuhan tentang saling mengawasi dan mengingatkan antar rekan kerja untuk ditunjukkan kepadanya. Dengan begini, dia akan tahu aku hanya mencoba menerapkan sesuai firman Tuhan, bukan sengaja mencari-cari kesalahannya, jadi dia tidak akan berprasangka buruk padaku. Yang mengejutkanku, Lin Hai hanya membalas singkat, “Baiklah kalau begitu.” Dia tidak mengatakan apa pun tentang menyadari masalahnya sendiri. Setelah itu, dia tetap tidak menindaklanjuti penyesuaian penugasan penyiram di gereja-gereja, dia juga tidak menindaklanjuti atau mengawasi pekerjaan kami. Aku berpikir untuk membahasnya lagi, tetapi kemudian aku teringat betapa asal-asalannya balasannya yang terakhir. Dia mungkin kesal. Jika aku mengatakan sesuatu lagi, dia pasti akan lebih kesal. Tidak ada orang lain yang angkat bicara, jadi jika hanya aku yang menunjukkan masalahnya, seakan-akan aku yang selalu mencari-cari kesalahannya. Aku tidak ingin menjadi orang yang menyinggung perasaannya, jadi aku membiarkannya saja.

Kemudian, karena penangkapan orang-orang Kristen oleh PKT, beberapa penyiram di gereja-gereja yang menjadi tanggung jawabku harus bersembunyi karena risiko keamanan, dan yang lainnya yang tidak cocok perlu disesuaikan penugasannya. Namun, kami tidak dapat menemukan orang yang cocok untuk mengambil alih, yang berdampak pada pekerjaan. Dengan merenung dan merangkum, aku menyadari bahwa ini karena kami biasanya tidak fokus membina orang. Jadi, aku menulis surat persekutuan kepada gereja-gereja tentang masalah ini, meminta para pemimpin dan pekerja untuk fokus membina orang-orang agar mereka dapat memperbaiki penyimpangan ini tepat waktu. Kemudian aku meneruskannya kepada Lin Hai dan rekan kami, Saudari Wang Dan, untuk mereka tinjau apakah ada masalah atau kekurangan, sehingga mereka dapat menambah dan memperbaikinya sebelum mengirimkannya ke gereja-gereja. Aku juga mengingatkan mereka untuk segera membalas agar tidak menunda pekerjaan. Namun, beberapa hari berlalu, dan Lin Hai masih belum membalas. Aku berpikir, “Ada apa dengannya? Dia tidak menindaklanjuti pekerjaan membina orang, dan sekarang surat itu sudah ditulis, tetapi dia bahkan tidak mau memberikan pendapatnya. Haruskah kami mengirim surat ini atau tidak? Jika tidak, pekerjaan akan tertunda. Namun, jika kami mengirimnya, bagaimana jika ada bagian yang tidak pantas dan menyebabkan kekacauan?” Aku ingin menulis surat dan bertanya apa yang dia pikirkan dan mengapa dia masih belum membalas, tetapi aku ingat dia tidak terlalu menerima saranku terakhir kali. Aku khawatir jika aku menunjukkan masalahnya lagi, dia akan makin kesal, dan hubungan kami di masa depan akan menjadi sulit, jadi aku tidak bertanya. Kemudian, Wang Dan membalas bahwa surat itu sudah bagus, jadi agar pekerjaan tidak tertunda, kami mengirimkannya.

Tidak lama kemudian, penangkapan PKT makin gencar. Mereka menggunakan berbagai metode untuk melacak dan menangkap orang-orang percaya dan bahkan mulai menyebarkan rumor lama yang dibuat-buat untuk menyesatkan orang. Kami bersekutu dengan para pendatang baru tentang kebenaran dalam aspek kemampuan membedakan dan kebenaran tentang visi, dan sebagian besar dari mereka memperoleh kemampuan untuk membedakan beberapa rumor yang tidak berdasar itu. Aku berpikir, “Aku bertanya-tanya apakah penyiram di gereja lain telah bersekutu dengan pendatang baru tentang kebenaran dalam aspek kemampuan membedakan rumor yang tidak berdasar ini. Apakah pendatang baru mampu membedakan hal-hal itu?” Jadi aku menulis surat kepada Lin Hai, menyarankan agar dia menyuruh penyiram di bawah pengawasannya memeriksa kemampuan pendatang baru untuk membedakan rumor yang tidak berdasar itu. Jika ada di antara mereka yang tidak mengerti, mereka harus segera mempersekutukan kebenaran tentang visi agar mereka tidak disesatkan oleh rumor yang tidak berdasar dan menderita kerugian dalam kehidupan mereka. Sepuluh hari berlalu setelah aku mengirim surat itu, dan masih belum ada balasan dari Lin Hai. Aku agak marah. Pikirku, “Pekerjaan ini sangat penting. Bagaimana bisa dia tidak menganggapnya serius?” Aku benar-benar ingin menunjukkan bahwa dia tidak memikul beban dalam tugasnya, tetapi sekali lagi, aku takut membuatnya kesal, jadi aku tidak mengatakannya secara langsung. Sebaliknya, aku bertanya dengan lembut apakah dia sudah menerima suratku dan bersekutu tentang pentingnya menindaklanjuti pekerjaan ini. Tak kusangka, Lin Hai membalas, “Kami sudah meminta para penyiram mempersekutukan hal ini sebelumnya. Para pendatang baru mungkin sudah memahami semuanya. Tidak perlu menindaklanjuti lagi.” Saat aku melihat bahwa dia hanya menilai berdasarkan imajinasinya tanpa benar-benar mencoba memahami situasi pendatang baru, aku merasa dia sangat tidak bertanggung jawab. Aku ingin mempersekutukan masalah ini dengannya, tetapi kemudian aku khawatir jika aku terus menunjukkan masalahnya, dia akan menilaiku buruk. Bagaimana jika hubungan kami menjadi canggung? Namun, hati nuraniku menegurku karena melihat masalahnya tetapi tidak mengatakan apa-apa. Sesaat kemudian, aku berpikir, “Kau pengawasnya, jadi jika terjadi kesalahan, itu tanggung jawabmu. Aku sudah mengingatkanmu, dan kaulah yang tidak mau mendengarkan.” Namun kemudian, aku merasa bahwa berpikir seperti ini tidak bertanggung jawab .... Aku sangat gelisah dan resah, dan aku tidak bisa menenangkan hatiku untuk melaksanakan tugasku.

Dalam penderitaanku, aku berdoa kepada Tuhan dan mencari bimbingan-Nya. Aku teringat akan firman Tuhan: “Apa pun tugas yang engkau laksanakan, entah tugas penting atau tugas biasa, jika engkau tidak melaksanakan pekerjaan yang dipercayakan kepadamu dengan sepenuh hati atau memenuhi tanggung jawabmu, dan jika engkau tidak memandang tugas ini sebagai amanat dari Tuhan, atau melaksanakannya sebagai tugas dan kewajibanmu sendiri, selalu melakukan tugas dengan cara asal-asalan, maka ini akan menjadi masalah” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Hanya dengan Sering Membaca Firman Tuhan dan Merenungkan Kebenaran, Barulah Ada Jalan untuk Diikuti”). Saat aku merenungkan firman Tuhan, aku menyadari bahwa aku harus memiliki rasa tanggung jawab dalam tugasku. Terlepas dari apakah aku seorang pengawas atau bukan, selama aku melihat masalah dalam pekerjaan gereja, aku harus memenuhi tanggung jawabku untuk menjaga pekerjaan gereja. Jika aku melihat masalah dan mengabaikannya, serta bersikap asal-asalan dan tidak bertanggung jawab, itu berarti melalaikan tugas. Si naga merah yang sangat besar dengan gila-gilaan menangkap orang Kristen dan menyebarkan rumor yang tidak berdasar, sehingga para pendatang baru kemungkinan besar akan disesatkan dan pergi. Mengingatkan Lin Hai untuk lebih banyak bersekutu dengan mereka tentang cara membedakan adalah tanggung jawabku. Saat aku melihat bahwa dia sama sekali tidak menganggapnya serius, aku seharusnya segera menunjukkannya dan membantunya. Namun, aku takut dia akan memiliki kesan buruk tentangku, dan takut menyinggung perasaannya serta membuat hubungan kami menjadi sulit, jadi aku hanya bersikap seperti penyenang orang. Aku melihat masalahnya tetapi tidak berani menunjukkannya secara langsung. Aku tidak memiliki rasa tanggung jawab dan tidak menjaga kepentingan gereja. Aku benar-benar tidak layak melaksanakan tugas sepenting itu! Aku merasa sangat bersalah dalam hatiku, jadi aku menulis surat kepada Lin Hai untuk mendiskusikan pandanganku dengannya. Kemudian aku berpikir bahwa karena pandangan kami berbeda, aku juga harus mendiskusikannya dengan saudara-saudari lain yang bekerja sama dengan kami. Namun aku ragu lagi, khawatir, “Jika Lin Hai mengetahuinya, apakah dia akan berpikir bahwa aku mencoba mempermalukannya? Apakah dia akan memiliki kesan buruk tentangku?” Aku teringat akan firman Tuhan: “‘Aku sama sekali tidak akan takut, aku sama sekali tidak akan mundur, dan aku sama sekali tidak akan putus asa!’ Apakah engkau semua memiliki tekad seperti ini?” (Firman, Jilid 7, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Cara Mengejar Kebenaran (13)”). Jika menyangkut kepentingan gereja dan jalan masuk kehidupan saudara-saudari, aku tidak boleh berkompromi atau mundur hanya karena aku takut akan pandangan orang lain tentangku. Entah Lin Hai menerimanya atau tidak, aku harus mengambil sikap dan menjaga kepentingan gereja. Karena itu, aku meneruskan surat tersebut. Setelah itu, rekan-rekanku yang lain dan Lin Hai semuanya membalas, setuju dengan pandanganku. Hatiku terasa lega.

Namun setelah itu, aku masih belum bersekutu dengan Lin Hai tentang sikapnya yang asal-asalan terhadap tugasnya. Aku mulai merenungkan diriku: Aku sudah melihat masalah Lin Hai dengan jelas, tetapi aku tidak berani menunjukkannya secara langsung. Watak rusak apa yang tersembunyi di balik ini? Aku berdoa agar Tuhan membimbingku dalam memahami masalahku sendiri. Kemudian, aku membaca satu bagian firman Tuhan yang sangat relevan dengan keadaanku. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Kebanyakan orang bersedia mengejar kebenaran dan ingin menerapkan kebenaran, tetapi sering kali mereka hanya memiliki tekad dan keinginan untuk melakukannya; tetapi di dalam hatinya, kebenaran belum menjadi hidup mereka. Jadi, ketika engkau menghadapi kekuatan jahat yang mengganggu dan merusak pekerjaan gereja—misalnya, ketika engkau dihadapkan dengan pemimpin palsu yang menangani masalah dengan cara melanggar prinsip dan tidak melakukan pekerjaan nyata, atau orang jahat dan antikristus yang berbuat jahat dan mengganggu pekerjaan gereja dan dengan demikian menyebabkan umat pilihan Tuhan mengalami kerugian—engkau tidak memiliki keberanian untuk bangkit dan angkat bicara. Mengapa engkau tidak memiliki keberanian ini? Apakah karena engkau penakut atau tidak pandai bicara, atau apakah engkau tidak berani angkat bicara karena engkau tidak bisa melihat segala sesuatu dengan jelas? Bukan karena hal-hal ini; inilah terutama akibatnya jika engkau dikekang oleh watak rusakmu. Salah satu watak rusak yang kauperlihatkan adalah watak licik: Ketika sesuatu terjadi, hal pertama yang kaupertimbangkan adalah kepentinganmu sendiri, konsekuensi dari tindakanmu, dan apakah itu akan menguntungkan bagimu. Ini adalah watak licik, bukan? Watak lainnya adalah watak egois dan hina. Engkau berpikir, ‘Apa hubungannya kerugian yang mereka timbulkan terhadap kepentingan rumah Tuhan denganku? Aku bukan pemimpin, jadi mengapa aku harus terlibat? Itu tidak ada hubungannya denganku, dan itu bukan tanggung jawabku.’ Pemikiran dan perkataan semacam itu bukanlah sesuatu yang sengaja kaupikirkan, melainkan dihasilkan olehmu tanpa kausadari—inilah watak rusak yang orang perlihatkan ketika mereka menghadapi masalah. Watak rusak ini menguasai pikiranmu, mengikat tangan dan kakimu, serta mengendalikan apa yang kaukatakan. Di dalam hatimu, engkau ingin bangkit dan angkat bicara, tetapi engkau memiliki kekhawatiran, dan sekalipun engkau angkat bicara, engkau berbelit-belit dan menyisakan ruang untuk berkelit, atau engkau berdalih dan sama sekali tidak mengatakan yang sebenarnya. Orang yang mampu membedakan dapat melihat hal ini, dan sebenarnya, engkau juga tahu di dalam hatimu bahwa engkau belum mengatakan semua yang seharusnya kaukatakan, bahwa engkau belum mencapai hasil, bahwa engkau hanya bersikap asal-asalan, dan bahwa masalahnya belum terselesaikan. Engkau belum memenuhi tanggung jawabmu, tetapi dengan merasa diri benar, kaukatakan bahwa engkau sudah memenuhinya, atau mengklaim bahwa engkau tidak melihat segala sesuatu dengan jelas pada saat itu. Apakah klaim-klaim ini sesuai fakta? Apakah itu yang sebenarnya kaupikirkan? Bukankah engkau sepenuhnya berada di bawah kendali watak Iblismu?” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Bagian Tiga”). Tuhan menyingkapkan bahwa orang-orang hidup berdasarkan watak rusak mereka yang egois dan licik. Ketika mereka melihat seseorang melakukan sesuatu yang melanggar prinsip, mereka tidak berani menunjukkannya, hanya mempertimbangkan kepentingan mereka sendiri dan sama sekali tidak menjaga pekerjaan gereja. Ada orang yang, bahkan ketika mereka menunjukkan masalah orang lain, berbicara berbelit-belit dan memperhalusnya agar tidak menyinggung perasaan. Mereka tidak menyentuh inti masalahnya, jadi sekalipun mereka mengatakan sesuatu, itu tidak ada dampaknya. Apa yang disingkapkan firman Tuhan persis seperti keadaanku. Selama waktu itu, aku melihat dengan jelas bahwa Lin Hai tidak menindaklanjuti atau mengawasi pekerjaan, dan bahwa dia tidak bertanggung jawab serta tidak memikul beban dalam tugasnya. Hal ini telah menunda pekerjaan penyiraman dan jalan masuk kehidupan para pendatang baru. Aku seharusnya menunjukkan itu untuk membantunya memperbaiki situasi sesegera mungkin, tetapi aku takut melukai harga dirinya dan merusak hubungan kami, sehingga kami menjadi canggung setelahnya. Jadi, aku hanya merinci tugas-tugas yang perlu dia tindak lanjuti, tetapi aku tidak pernah mempersekutukan atau menelaah natur dan konsekuensi dari bersikap asal-asalan dalam tugasnya. Kemudian, aku mendapati bahwa Lin Hai tidak berfokus pada pembinaan orang, dia juga tidak benar-benar memeriksa apakah para pendatang baru dapat membedakan rumor yang tidak berdasar yang disebarkan oleh si naga merah yang sangat besar. Dia hanya bertindak berdasarkan gagasan dan imajinasinya sendiri, dan sama sekali tidak melakukan pekerjaan nyata. Aku ingin menyingkapkannya karena tidak bertanggung jawab dan tidak memikul beban dalam tugasnya, tetapi lagi-lagi aku khawatir, jika aku berulang kali menunjukkan masalahnya, itu akan melukai harga dirinya dan mempermalukannya. Jika dia berprasangka terhadapku, betapa canggungnya keadaan di antara kami nanti! Agar tidak menyinggung perasaannya, aku memilih untuk diam lagi, bahkan menghibur diri sendiri dengan berpikir, “Aku sudah mengatakan apa yang perlu dikatakan. Salahnya sendiri karena tidak menerima saranku. Jika timbul masalah, itu tanggung jawabnya, bukan tanggung jawabku.” Namun kenyataannya, meskipun aku telah menyampaikan beberapa masalah dalam pekerjaan kepadanya, aku tidak pernah menunjukkan natur dan konsekuensi dari melaksanakan tugas dengan cara seperti itu. Akibatnya, Lin Hai tidak memahami masalahnya sendiri, tidak melakukan perubahan, dan masalah dalam pekerjaan penyiraman tetap tidak terselesaikan. Aku sekadar melakukannya formalitas, tanpa membuahkan hasil nyata sama sekali. Saat aku melihat bahwa pekerjaan penyiraman tidak efektif, bukannya berpikir tentang cara menyelesaikan masalah dan menjaga pekerjaan gereja, aku berulang kali berkompromi dan mengalah demi menjaga hubunganku dengan Lin Hai. Aku tidak mau mengungkapkan masalahnya dengan jelas, bahkan jika itu berarti menunda pekerjaan gereja lagi dan lagi. Aku menjaga hubunganku dengannya dengan mengorbankan kepentingan gereja. Pada hakikatnya, aku berpihak kepada Iblis dan mengacaukan pekerjaan gereja. Aku begitu egois, tercela, licin, dan licik!

Kemudian, aku membaca satu bagian firman Tuhan, dan aku makin memahami masalahku sendiri. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Ada prinsip dalam falsafah tentang cara berinteraksi dengan orang lain yang berbunyi, ‘Lindungi pertemananmu dengan tak pernah menunjukkan kesalahan orang lain.’ Itu berarti untuk menjaga pertemanan yang baik ini, orang harus tutup mulut tentang masalah teman mereka, sekalipun mereka melihatnya dengan jelas. Mereka menaati prinsip tersebut untuk tidak mempermalukan orang atau menyingkapkan kekurangan mereka. Mereka saling menipu, saling menyembunyikan, dan saling berintrik. Meskipun mereka tahu betul orang macam apa orang lain itu, mereka tidak mengatakannya secara langsung, tetapi menggunakan cara-cara licik untuk menjaga hubungan mereka. Mengapa orang ingin menjaga hubungan seperti itu? Ini karena orang tidak mau menciptakan musuh di tengah masyarakat atau di dalam kelompoknya, karena melakukan ini berarti dia akan sering menempatkan dirinya dalam situasi berbahaya. Karena engkau tahu seseorang akan menjadi musuhmu dan menyakitimu setelah engkau menyingkapkan kekurangannya atau menyakiti hatinya, dan engkau tidak ingin menempatkan dirimu dalam situasi seperti itu, engkau menggunakan prinsip falsafah tentang cara berinteraksi dengan orang lain yang berbunyi, ‘Jika engkau memukul orang lain, jangan pukul wajah mereka; jika engkau menyingkapkan orang lain, jangan singkapkan kekurangan mereka.’ Dilihat dari sudut pandang ini, jika dua orang berada dalam hubungan seperti itu, dapatkah mereka dianggap sebagai sahabat sejati? (Tidak.) Mereka bukan sahabat sejati, apalagi orang kepercayaan dari masing-masing mereka. Jadi, sebenarnya hubungan macam apakah ini? Bukankah ini adalah hubungan sosial yang mendasar? (Ya.) Dalam hubungan sosial semacam itu, orang tidak bisa berbicara dari hati ke hati, juga tidak memiliki hubungan yang mendalam, juga tidak dapat mengatakan apa pun yang ingin mereka katakan. Mereka tidak dapat menyampaikan apa yang ada dalam hati mereka, atau masalah yang mereka lihat dalam diri orang lain, atau perkataan yang akan bermanfaat bagi orang lain. Sebaliknya, mereka memilih mengucapkan perkataan yang menyenangkan, untuk menyenangkan hati orang lain. Mereka tidak berani mengatakan yang sebenarnya ataupun menjunjung tinggi prinsip, dan dengan cara itu mereka mencegah orang lain agar tidak memiliki pemikiran yang memusuhi mereka. Ketika tak seorang pun mengancam seseorang, bukankah orang tersebut akan hidup relatif tenang dan damai? Bukankah inilah tujuan orang dalam menganjurkan pepatah ini, ‘Jika engkau memukul orang lain, jangan pukul wajah mereka; jika engkau menyingkapkan orang lain, jangan singkapkan kekurangan mereka’? (Ya.) Jelas, ini adalah cara bertahan hidup yang bengkok dan licik yang mengandung unsur kewaspadaan, yang tujuannya adalah untuk melindungi diri sendiri. Karena hidup dengan cara seperti ini, orang tidak memiliki orang kepercayaan, tidak memiliki sahabat yang dengannya mereka dapat mengatakan apa pun yang mereka inginkan. Di antara orang-orang, yang ada hanyalah sikap saling berwaspada, saling memanfaatkan, dan saling bersiasat, di mana setiap orang mengambil apa yang mereka butuhkan dari hubungan tersebut. Bukankah begitu? Pada dasarnya, tujuan dari ‘Jika engkau memukul orang lain, jangan pukul wajah mereka; jika engkau menyingkapkan orang lain, jangan singkapkan kekurangan mereka’ adalah untuk menjaga agar tidak menyinggung orang lain maupun menciptakan musuh, untuk melindungi diri sendiri dengan tidak menyakiti siapa pun. Ini adalah teknik dan metode yang orang gunakan untuk menjaga dirinya agar tidak disakiti. Melihat pada beberapa aspek dari esensi pernyataan ini, apakah tuntutan di balik perilaku moral ‘Jika engkau memukul orang lain, jangan pukul wajah mereka; jika engkau menyingkapkan orang lain, jangan singkapkan kekurangan mereka’ adalah prinsip yang mulia? Apakah ini positif? (Tidak.) Lalu, apa yang pepatah ini ajarkan kepada orang? Pepatah ini mengajarkan bahwa engkau tidak boleh menyinggung atau melukai perasaan siapa pun, jika tidak, engkaulah yang pada akhirnya akan disakiti; dan selain itu, pepatah ini mengajarkan bahwa engkau tidak boleh memercayai siapa pun. Jika engkau melukai perasaan salah satu dari teman baikmu, persahabatan itu akan mulai berubah secara diam-diam. Mereka akan berubah dari yang tadinya teman baik atau teman dekatmu, menjadi orang asing atau musuhmu. Masalah apa yang dapat diselesaikan dengan mengajari orang bertindak seperti itu? Meskipun, dengan bertindak seperti ini, engkau tidak menciptakan musuh dan bahkan mengurangi beberapa musuh, apakah ini akan membuat orang mengagumi dan menyetujuimu, dan selalu mempertahankan pertemanan denganmu? Apakah ini sepenuhnya memenuhi standar perilaku moral? Paling-paling, ini tak lebih dari sekadar falsafah tentang cara berinteraksi dengan orang lain” (Firman, Jilid 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Apa yang Dimaksud dengan Mengejar Kebenaran (8)”). Setelah membaca firman Tuhan, aku memahami bahwa aku telah menjadikan falsafah Iblis tentang cara berinteraksi dengan orang lain, seperti “Lindungi pertemananmu dengan tak pernah menunjukkan kesalahan orang lain”, “Jika engkau memukul orang lain, jangan pukul wajah mereka; jika engkau menyingkapkan orang lain, jangan singkapkan kekurangan mereka” sebagai prinsipku tentang cara berperilaku. Aku percaya bahwa dalam bergaul dengan orang lain, aku harus belajar melindungi diri sendiri. Kupikir menunjukkan masalah seseorang dapat dengan mudah menyinggung perasaan mereka, menciptakan musuh bagi diriku sendiri, jadi sekalipun aku melihat masalah, aku tidak akan mengungkapkannya. Dengan begitu, aku tidak akan merusak hubungan kami atau menimbulkan masalah bagi diriku sendiri. Ternyata yang aku ikuti adalah falsafah tentang cara berinteraksi dengan orang lain dan cara bertahan hidup yang licin dan licik yang Iblis tanamkan dalam diri manusia. Dengan hidup berdasarkan falsafah tentang cara berinteraksi dengan orang lain ini, orang tidak bisa terbuka satu sama lain; mereka selalu waspada, menjadi makin palsu, licin, dan licik. Aku tahu betul bahwa Lin Hai telah menunda pekerjaan gereja dengan bersikap asal-asalan dan tidak melakukan pekerjaan nyata, dan bahwa aku seharusnya menunjukkan masalahnya dengan jelas untuk membantunya mengenal dirinya sendiri. Namun, aku takut melukai harga dirinya, mempermalukannya, menyinggung perasaannya, dan merusak hubungan kami, jadi aku memilih untuk berkompromi dan mundur. Dari luar, aku tampak membantunya menjaga muka dan menjaga hubungan kami tetap baik, tetapi aku tidak tulus dan sungguh-sungguh membantunya. Hal ini bukan hanya tidak bermanfaat bagi jalan masuk kehidupannya, melainkan justru menunda pekerjaan penyiraman. Tuhan menuntut kita untuk terbuka dan jujur dalam memperlakukan saudara-saudari. Ketika kita menemukan masalah pada seseorang, kita harus menunjukkannya dan bersekutu untuk membantunya dengan hati yang penuh kasih. Sekalipun dia tidak dapat menerimanya saat itu, selama dia adalah orang yang menerima kebenaran, nanti dia akan mencari dan merenungkan dirinya sendiri. Jika orang itu terus menolaknya setelah ditunjukkan, kita harus melaporkannya kepada para pemimpin sesegera mungkin untuk mencegah kerugian pada pekerjaan gereja. Inilah yang seharusnya dilakukan oleh orang yang memiliki hati nurani dan nalar, dan inilah rasa keadilan yang seharusnya dimiliki seseorang. Tuhan menyukai orang yang jujur dan lurus hati serta membenci orang yang licik. Jika aku terus menjadi penyenang orang, mengambil jalan tengah, aku akan dibenci dan disingkirkan oleh Tuhan. Setelah menyadari hal ini, hatiku dipenuhi rasa takut. Aku juga berdoa kepada Tuhan, bersedia untuk bertobat dan tidak lagi hidup berdasarkan watakku yang rusak.

Kemudian, aku menemukan jalan penerapan dari firman Tuhan, dan hatiku tercerahkan. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Terkadang, harmonis berarti bersikap sabar dan bertoleransi, tetapi harmonis juga berarti engkau memiliki pendirian dan mematuhi prinsip. Harmonis bukan berarti mengkompromikan prinsip untuk memuluskan segalanya, atau berusaha menjadi ‘penyenang orang’, atau bersikeras untuk mencari jalan tengah—dan tentu saja, harmonis bukan berarti menjilat orang lain. Inilah prinsip-prinsipnya. Setelah engkau memahami prinsip-prinsip ini, tanpa kausadari, engkau akan berbicara dan bertindak sesuai dengan maksud Tuhan, dan hidup dalam kenyataan kebenaran, dan dengan cara ini, akan mudah bagimu untuk mencapai kesatuan” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Tentang Kerja Sama yang Harmonis”). “Jika engkau memiliki niat dan perspektif penyenang orang, maka dalam segala hal, engkau tidak akan menerapkan kebenaran ataupun menjunjung tinggi prinsip, sehingga engkau akan selalu gagal dan jatuh. Jika engkau tidak sadar dan tidak pernah mencari kebenaran, berarti engkau adalah pengikut yang bukan orang percaya, dan engkau tidak akan pernah memperoleh kebenaran dan hidup. Lalu, apa yang harus kaulakukan? Ketika menghadapi hal-hal yang berkaitan dengan kepentingan rumah Tuhan, engkau harus berdoa kepada Tuhan dan berseru kepada-Nya, memohon agar Dia memberimu iman dan kekuatan, sehingga engkau mampu menjunjung tinggi prinsip, melakukan apa yang seharusnya kaulakukan, menangani segala sesuatu berdasarkan prinsip, berpegang teguh pada pendirian yang seharusnya kaupegang, melindungi kepentingan rumah Tuhan, dan mencegah agar pekerjaan rumah Tuhan tidak mengalami kerugian apa pun. Jika engkau mampu memberontak terhadap kepentingan diri sendiri, gengsimu, dan sudut pandangmu sebagai penyenang orang, dan jika engkau melakukan apa yang harus kaulakukan dengan hati yang jujur dan seutuhnya, engkau akan mengalahkan Iblis dan memperoleh aspek kebenaran ini” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Bagian Tiga”). Aku memahami bahwa kerja sama yang harmonis bukan berarti menjadi penyenang orang atau mengambil jalan tengah, juga bukan menjaga keharmonisan lahiriah dan tidak menyinggung siapa pun. Sebaliknya, ini berarti mampu menjunjung tinggi prinsip dan menjaga kepentingan gereja dalam hal-hal yang melibatkan pekerjaan gereja dan jalan masuk kehidupan saudara-saudari kita. Melihat bahwa kegagalan Lin Hai melakukan pekerjaan nyata sudah menunda pekerjaan gereja, aku harus bersekutu dengannya dan membantunya dengan kasih. Jika perlu, dia juga bisa dipangkas, dan jika dia tetap tidak menerimanya, aku harus melaporkannya kepada para pemimpin agar dapat segera dilakukan penyesuaian penugasan atau penghentian. Inilah menerapkan kebenaran; inilah kasih sejati. Namun aku memegang keyakinan yang menyimpang bahwa menunjukkan masalah pengawas berarti menyingkapkan kekurangannya dan mempermalukannya. Pemahamanku sangat konyol! Dari firman Tuhan, aku juga memahami bahwa ketika hal-hal menimpaku dan aku bersedia memberontak terhadap dagingku tetapi tidak dapat mengatasinya, aku harus berdoa kepada Tuhan dan memohon kepada-Nya untuk memberiku kekuatan. Aku harus menunjukkan dan menyingkapkan kegagalan Lin Hai melakukan pekerjaan nyata. Aku tidak boleh lagi menjadi penyenang orang atau mengambil jalan tengah. Sekalipun menunjukkan masalahnya akan menyinggung perasaannya, aku harus menerapkan kebenaran. Jadi, aku menulis surat kepada Lin Hai dan mengundangnya untuk berjumpa dalam pertemuan. Sebelum aku pergi menemuinya, aku berdoa agar Tuhan membimbingku supaya aku bisa menerapkan kebenaran.

Saat pertemuan, aku menunjukkan masalah Lin Hai. Awalnya, dia tidak mau menerimanya dan mencoba membantah serta membela diri, dan seorang saudara lain juga menimpali untuk membelanya. Aku menyadari saudara ini sedang melindungi Lin Hai, jadi aku memotong pembicaraannya dan secara terus terang menyingkapkan bahwa dia berusaha menutupi masalah. Suasana menjadi agak canggung, dan raut wajah Lin Hai berubah masam. Aku takut jika aku bicara lebih banyak, hubungan kami akan menjadi canggung, jadi aku ingin berkompromi dan membiarkan masalah itu. Namun kemudian, aku berpikir bahwa Lin Hai telah merugikan pekerjaan dengan bersikap asal-asalan dan tidak melakukan pekerjaan nyata. Dia bahkan tidak mau menerimanya saat masalahnya ditunjukkan. Jika terus berlanjut, ini akan menyebabkan kerugian yang lebih besar pada pekerjaan gereja. Aku teringat akan beberapa baris lagu pujian: “Di gereja, tetaplah teguh dalam kesaksianmu tentang-Ku dan tegakkan kebenaran. Benar adalah benar dan salah adalah salah; jangan mencampuradukkan hitam dan putih. Engkau harus berperang melawan Iblis dan sepenuhnya mengalahkannya sehingga Iblis tidak pernah bangkit lagi” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Perkataan Kristus pada Mulanya, Bab 41”). Firman Tuhan memberiku iman dan kekuatan. Aku tidak boleh menjadi penyenang orang lagi; aku harus menjunjung tinggi prinsip. Jadi, berdasarkan firman Tuhan, aku menunjukkan masalah Lin Hai dan mempersekutukan konsekuensi dari tidak mengawasi atau menindaklanjuti pekerjaan, serta tidak berfokus pada pembinaan orang. Setelah mendengar ini, sikap Lin Hai sedikit berubah, dan dia menyatakan kesediaannya untuk menerimanya. Hanya dengan menerapkan cara ini, hatiku terasa tenang.

Kemudian, aku melihat bahwa Lin Hai masih belum banyak berubah, jadi aku merinci masalahnya satu per satu dan melaporkannya kepada para pemimpin. Setelah mengumpulkan evaluasi tentang Lin Hai, para pemimpin melihat bahwa dia memiliki kualitas yang buruk, tidak memiliki kemampuan kerja, dan tidak memikul beban dalam tugasnya. Dia adalah pekerja palsu yang tidak melakukan pekerjaan nyata dan seharusnya diberhentikan. Para pemimpin kemudian mengangkat aku menjadi pengawas dan memintaku untuk pergi bersekutu dengan Lin Hai dan memberhentikannya. Aku merasa agak ragu. “Jika aku menyingkapkan masalahnya secara langsung di hadapannya, apakah dia akan menyimpan dendam padaku dan berprasangka terhadapku?” Aku menyadari mentalitasku untuk menyenangkan orang muncul lagi, dan aku teringat akan firman Tuhan: “... maka sekalipun ketika engkau melakukannya, itu menyinggung perasaan orang atau membuatmu dicaci maki di belakangmu, itu konsekuensi yang kecil.” Aku segera mencari bagian itu untuk dibaca. Tuhan berfirman: “Jika suatu tindakan sesuai dengan prinsip, maka sekalipun ketika engkau melakukannya, itu menyinggung perasaan orang atau membuatmu dicaci maki di belakangmu, itu konsekuensi yang kecil; tetapi jika suatu tindakan tidak sesuai dengan prinsip, maka sekalipun dengan melakukannya engkau memperoleh persetujuan dan dukungan dari semua orang dan membuatmu hidup rukun dengan semua orang—tetapi di satu sisi engkau tidak dapat dipertanggungjawabkannya di hadapan Tuhan—engkau telah mengalami kerugian. Jika engkau menjaga hubungan dengan mayoritas orang, membuat mereka senang dan puas dan memperoleh pujian mereka, tetapi engkau menyinggung Tuhan, Sang Pencipta, engkau adalah orang yang paling bodoh. Oleh karena itu, apa pun yang kaulakukan, engkau harus memahami dengan jelas apakah tindakanmu sesuai dengan prinsip atau tidak, apakah itu menyenangkan Tuhan atau tidak, bagaimana sikap Tuhan terhadapnya, pendirian apa yang harus orang miliki, prinsip apa yang harus kautaati, bagaimana Tuhan telah mengajarkanmu, dan bagaimana engkau harus melakukannya—engkau harus terlebih dahulu jelas mengenai hal ini” (Firman, Jilid 5, Tanggung Jawab para Pemimpin dan Pekerja, “Tanggung Jawab para Pemimpin dan Pekerja (24)”). Setelah membaca firman Tuhan, hatiku tiba-tiba menjadi terang. Dalam melaksanakan tugasku, aku harus memiliki hati yang takut akan Tuhan dan mencari maksud Tuhan serta prinsip-prinsip dalam melakukan segala sesuatu. Selama sesuatu sejalan dengan prinsip kebenaran, aku harus mempertahankannya. Selama aku bisa memuaskan Tuhan, tidak masalah jika aku menyinggung perasaan orang atau dijelek-jelekkan. Jika aku mengetahui kebenaran tetapi tidak menerapkannya hanya demi menjaga hubunganku dengan orang lain, sekalipun aku tidak menyinggung siapa pun, aku akan dikutuk oleh Tuhan karena melakukan pelanggaran dengan tidak menjaga pekerjaan gereja. Itu akan sangat bodoh! Jadi, aku pergi bersekutu dengan Lin Hai, menyingkapkan perilakunya yang tidak melakukan pekerjaan nyata, dan memberhentikannya. Lin Hai berkata bahwa dia akan merenungkan dirinya sendiri secara menyeluruh. Melalui pengalaman ini, aku menyadari bahwa hanya dengan menerapkan kebenaran dan berinteraksi dengan orang lain sesuai prinsip kebenaran, seseorang dapat hidup dalam keserupaan dengan manusia. Mulai sekarang, aku tidak boleh lagi menjadi penyenang orang, yang merugikan orang lain dan diri sendiri.


53. Pelajaran yang Kupetik dari Tiga Kali Ditangkap

Pada bulan Mei 2011, ibuku memberitakan Injil Tuhan pada akhir zaman kepadaku. Setelah membaca firman Tuhan, aku jadi bahwa langit dan bumi dan segala sesuatu diciptakan oleh Tuhan, bahwa umat manusia juga diciptakan oleh Tuhan, dan bahwa sepenuhnya wajar dan dapat dibenarkan bagi orang-orang untuk percaya kepada Tuhan dan menyembah-Nya. Setelah menyelidiki selama beberapa waktu, aku menerima pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa pada akhir zaman. Karena PKT menangkap dan menganiaya orang-orang yang percaya kepada Tuhan, ayah, kakek, dan nenekku takut terkena imbasnya, sehingga mereka selalu menentang dan menganiaya ibuku karena beriman, jadi aku tidak berani memberi tahu keluargaku tentang kepercayaanku sendiri kepada Tuhan.

Pada akhir tahun 2012, aku ditangkap karena memberitakan Injil; aku berusia 19 tahun saat itu. Meskipun polisi tidak menemukan bukti bahwa aku beriman, mereka tetap menahanku secara ilegal selama 32 jam. Setelah keluargaku menggunakan koneksi, barulah aku dibebaskan. Kakek dan pamanku datang menjemputku. Di jalan, pamanku berkata, “Kakek dan nenekmu telah bersusah payah membesarkanmu, dan mereka masih harus mengkhawatirkanmu setiap saat bahkan di usia ini. Begitu nenekmu mendengar kau ditangkap, dia sangat cemas sampai tidak bisa tidur.” Melihat rambut putih kakekku, aku merasakan kepedihan di hatiku. Sesampainya di rumah, aku melihat nenek dan bibi-bibiku duduk di halaman. Nenekku menunjuk dengan jari gemetar ke arahku dan berkata, “Katakan, apa kau mengikuti ibumu percaya kepada Tuhan?” Bibiku berkata dengan nada mengejek, “Bisakah kau tidak menyusahkan kami dan berhenti membuat kami khawatir? Polisi datang ke rumahmu. Biarpun kau tidak malu, aku malu karenamu! Sekarang kau telah mempermalukan seluruh keluarga. Bagaimana bisa kau begitu tidak memikirkan kami?” Nenekku berkata dengan suara gemetar, “Kali ini, bibi dan pamanmu harus menggunakan koneksi untuk mengeluarkanmu. Kalau tidak, polisi sudah memasukkanmu ke penjara. Kau tidak boleh percaya kepada Tuhan lagi!” Bibi-bibiku juga mengatakan beberapa hal yang menghujat dan menghakimi Tuhan. Mendengarkan mereka memarahiku, aku merasa seperti telah melakukan kesalahan besar dan tidak berani menatap mata mereka. Aku juga merasa diperlakukan sangat tidak adil. Percaya kepada Tuhan jelas merupakan hal yang baik, tetapi mereka memarahiku seolah-olah aku telah melakukan kejahatan besar. Tak henti-hentinya aku berdoa kepada Tuhan, meminta Dia menjaga hatiku. Kemudian aku teringat akan firman Tuhan: “Sebagai anggota umat manusia dan orang Kristen yang taat, adalah tanggung jawab dan kewajiban kita semua untuk mempersembahkan pikiran dan tubuh kita untuk memenuhi amanat Tuhan, karena seluruh keberadaan kita berasal dari Tuhan dan ada berkat kedaulatan-Nya. Apabila pikiran dan tubuh kita tidak didedikasikan untuk amanat Tuhan dan pekerjaan yang adil bagi umat manusia, maka jiwa kita akan merasa malu di hadapan orang-orang yang telah menjadi martir demi amanat Tuhan, dan lebih malu lagi di hadapan Tuhan, yang telah menyediakan segalanya untuk kita” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Lampiran 2: Tuhan Berdaulat Atas Nasib Seluruh Umat Manusia”). Aku berpikir, “Benar, hidupku berasal dari Tuhan. Memberitakan Injil dan bersaksi tentang firman Tuhan kepada lebih banyak orang agar mereka dapat menerima keselamatan dari Tuhan, ini adalah hal yang paling adil! Namun, karena aku ditangkap akibat beriman dan membuat keluargaku khawatir dan repot, aku merasa telah membuat mereka cemas dan malu, seolah-olah aku telah melakukan kesalahan. Aku sama sekali tidak bisa membedakan mana yang benar dan mana yang salah! Percaya kepada Tuhan dan memberitakan Injil adalah hal yang paling adil untuk dilakukan. Aku harus memiliki pendirianku sendiri dalam hal iman.” Ketika aku memikirkan hal ini, aku tidak lagi terkekang.

Beberapa hari kemudian, PKT mulai menyebarkan rumor-rumor yang tidak berdasar dan kekeliruan di TV, di berbagai media utama, dan secara daring untuk memfitnah Gereja Tuhan Yang Mahakuasa, dan mereka mulai menangkap orang-orang Kristen dari Gereja secara besar-besaran. Setelah mendengar rumor-rumor yang tidak berdasar ini, keluargaku mulai memantauku. Mereka sering meneleponku untuk memeriksa keberadaanku dan sering mencoba membujukku agar berhenti percaya. Kakekku berkata, “Tahukah kau berapa banyak dari mereka yang ditangkap kali ini telah dijatuhi hukuman? Beberapa telah dihukum lebih dari sepuluh tahun, dan itu bahkan berdampak pada keluarga mereka; orang tua kehilangan tunjangan, dan anak-anak tidak bisa bersekolah. Apa bagusnya percaya kepada Tuhan? Mereka akan menangkap dan menghukummu tidak peduli berapa usiamu. Di sebelah utara sini, seseorang seusiamu dijatuhi hukuman tiga tahun. Kita semua mengira pembunuhan adalah kejahatan terburuk dan hukumannya paling berat, tetapi hukuman untuk percaya kepada Tuhan lebih berat daripada untuk pembunuhan!” Kemudian, setiap kali aku pergi ke rumah kakekku, terkadang dia memberitahuku, “Kau tidak boleh percaya kepada Tuhan, dengar? Apa kau tidak lihat di TV? Kata mereka, ketika seseorang percaya kepada Tuhan Yang Mahakuasa, tiga generasi keluarganya akan menderita karenanya. Pekerjaan bibi dan pamanmu semuanya akan terpengaruh, dan itu akan menimbulkan masalah bagi adik laki-laki dan perempuanmu ketika mereka mencoba masuk universitas. Bagaimana mungkin mereka tidak marah padamu? Aku memberitahumu ini demi kebaikanmu sendiri!” Aku ingat bibiku pernah berkata kepadaku, “Kau tidak tahu betapa sulitnya merawatmu waktu kecil. Kau sakit beberapa kali dan hampir mati. Nenekmulah yang selalu ada di sisimu, merawatmu siang dan malam. Dia mencurahkan segenap hati dan usahanya untukmu. Waktu itu kau menderita anemia parah dan stok di bank darah kosong. Kakekmulah yang mendonorkan darahnya untukmu. Sekarang setelah kau dewasa, apa kau masih akan membuat mereka khawatir?” Hatiku terasa pedih. Kakek dan nenekkulah yang telah membesarkanku; mereka merawatku dan berkorban untukku. Sekarang aku sudah dewasa, tetapi aku masih membuat mereka khawatir. Aku merasa sangat tidak berhati nurani. Di lain waktu, ketika aku pulang, kakekku berkata kepadaku, “‘Tubuhmu diberikan kepadamu oleh orang tuamu.’ Biarpun kau tidak memikirkan dirimu sendiri, kau harus memikirkan keluargamu. Jika suatu hari kau ditangkap karena imanmu dan harus menderita di penjara, bagaimana mungkin hati kami tidak hancur dan sedih?” Mendengar kakekku berkata begitu, perasaanku campur aduk. Aku merasa seperti membuat mereka sangat khawatir dan begitu tidak memikirkan perasaan mereka, seolah-olah semua upaya mereka membesarkanku sia-sia. Aku merasa sangat lemah, jadi aku berdoa kepada Tuhan, “Tuhan, makin keluargaku mengkhawatirkanku, makin aku merasa berutang budi kepada mereka. Aku tahu percaya kepada-Mu itu baik, tetapi hatiku masih sangat menderita. Mohon, tuntunlah aku!” Setelah berdoa, aku teringat akan firman Tuhan ini: “Tuhan menciptakan dunia ini dan menghadirkan manusia di dalamnya, yakni makhluk hidup yang kepadanya Dia menganugerahkan kehidupan. Pada gilirannya, manusia memiliki orang tua dan kerabat dan tidak sendirian lagi. Sejak pertama kali manusia melihat dunia lahiriah ini, mereka telah ditakdirkan untuk bertahan hidup dalam penentuan Tuhan. Napas kehidupan dari Tuhanlah yang menyokong setiap makhluk hidup sepanjang masa pertumbuhannya hingga dewasa. Selama proses ini, tak seorang pun merasa bahwa manusia ada dan bertumbuh di bawah pemeliharaan Tuhan; sebaliknya mereka yakin bahwa manusia bertumbuh karena jasa pengasuhan orang tua, dan bahwa naluri kehidupan mereka sendirilah yang mendorong proses pertumbuhan mereka. Ini karena manusia tidak mengetahui siapa yang menganugerahkan kehidupan mereka dan dari mana kehidupan itu berasal, apalagi cara naluri kehidupan menciptakan keajaiban. Mereka hanya tahu bahwa makanan adalah dasar keberlanjutan hidup mereka, bahwa kegigihan adalah sumber keberadaan hidupnya, dan bahwa keyakinan dalam benak mereka adalah modal yang menjadi sandaran kelangsungan hidup mereka. Tentang kasih karunia dan perbekalan Tuhan, manusia sama sekali tidak menyadarinya, dan dengan cara inilah manusia menyia-nyiakan kehidupan yang dianugerahkan kepada mereka oleh Tuhan .... Tak seorang pun, yang dijaga Tuhan siang dan malam, mengambil inisiatif untuk menyembah-Nya. Tuhan hanya melakukan pekerjaan dalam diri manusia, yang darinya tidak ada yang bisa diharapkan, sebagaimana yang telah direncanakan-Nya. Dia berbuat demikian dengan harapan bahwa, suatu hari, manusia akan terjaga dari mimpi mereka dan tiba-tiba memahami nilai dan makna kehidupan, harga yang Tuhan bayar untuk semua yang telah diberikan-Nya kepada manusia, dan kerinduan Tuhan yang sangat mendesak dan mendalam agar manusia kembali kepada-Nya” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Tuhan adalah Sumber Kehidupan Manusia”). Dari firman Tuhan, aku menyadari bahwa hidupku berasal dari Tuhan. Meskipun kakek dan nenekku membesarkanku, di balik itu, Tuhanlah yang selalu menjaga dan melindungiku. Waktu kecil, aku pernah tidak sengaja makan racun tikus. Keluargaku membawaku ke tiga rumah sakit, tetapi tidak ada yang mau merawatku; mereka hanya menyuruh keluargaku mempersiapkan pemakamanku. Kakekku seorang dokter, tetapi dia pun tidak berdaya. Akhirnya, satu rumah sakit dengan enggan setuju untuk mencoba menyelamatkanku, dan setelah mereka memberiku perawatan darurat, secara ajaib aku selamat. Di lain waktu, aku menderita penyumbatan usus akut. Dokter menyarankan untuk tidak memijatnya, katanya itu hanya akan memperparah penyumbatan. Aku hampir harus dioperasi, tetapi nenekku memijat perutku dan benar-benar berhasil mengurai penyumbatan itu. Aku masih hidup dan sehat hari ini sepenuhnya karena perlindungan ajaib Tuhan. Aku seharusnya bersyukur atas keselamatan dari Tuhan, bukannya menganggap itu semua jasa kakek-nenekku. Setelah memahami ini, aku tidak lagi merasa berutang budi kepada mereka. Sebulan kemudian, aku mengetahui bahwa gereja membutuhkan orang untuk bekerja sama dalam pekerjaan penginjilan, jadi aku berhenti dari pekerjaanku dan terjun ke penginjilan.

Pada sore hari tanggal 22 Oktober 2013, aku dilaporkan oleh orang jahat saat menghadiri pertemuan dan ditangkap lagi. Aku ditahan selama 15 hari dan didenda seribu yuan. Ayahku datang menjemputku. Dalam perjalanan pulang, wajahnya suram, dan dia diam seribu bahasa. Makin dia diam, makin aku takut; rasanya seperti ketenangan sebelum badai. Aku berdoa dalam hati, “Tuhan, aku tidak tahu apa yang akan kuhadapi. Mohon lindungi aku. Tidak peduli bagaimana keluargaku menyerangku, aku harus tetap teguh dalam kesaksianku bagi-Mu!” Setelah kami sampai di rumah kakek-nenekku, ayahku membentakku, “Polisi memberitahuku, yang kau percayai itu hanyalah manusia biasa! Kalian semua telah ditipu, tetapi kau masih begitu terobsesi!” Aku sangat marah mendengarnya berkata begitu, jadi aku membalas, “Ayah dulu percaya kepada Tuhan Yesus. Secara lahiriah, bukankah Dia juga manusia biasa? Namun, Dia memiliki esensi ilahi dan dapat melakukan pekerjaan Tuhan.” Ayahku menudingku dan berkata, “Terobsesi! Benar-benar terobsesi! Polisi bilang kalian adalah organisasi ...” Aku memotong perkataannya, bertanya, “Apa itu organisasi? Organisasi diciptakan oleh manusia; itu adalah kelompok yang bertransaksi demi tujuan dan kepentingannya sendiri. Gereja Tuhan Yang Mahakuasa terbentuk melalui pekerjaan Tuhan. Kami hanya berkumpul untuk membaca firman Tuhan, menyembah Tuhan, berbicara tentang mengenal diri sendiri, dan bersekutu tentang maksud Tuhan. Itu tidak ada hubungannya dengan organisasi. Menyebut gereja Tuhan sebagai organisasi hanyalah mencampuradukkan konsep. Itu yang akan dikatakan orang yang bingung. Orang pintar akan menyelidikinya sendiri dan tidak memercayai omong kosong ini begitu saja.” Namun tak disangka, kakekku juga menudingku dan berkata, “Lihat sekeliling desa ini! Adakah orang lain sepertimu? Percaya kepada Tuhan di usia semuda ini! Kau benar-benar telah mempermalukan kami!” Nenek dan pamanku ikut menimpali, memarahiku juga. Ayahku menuntut, “Sepertinya kau tahu banyak. Sudah berapa lama kau percaya? Di mana pertemuanmu?” Aku mengira keluargaku akan cemas setengah mati memikirkanku setelah aku dikurung selama setengah bulan, tetapi pemandangan di hadapanku membuat hatiku menjadi dingin. Bagaimana kerabatku yang dulu penyayang menjadi seperti ini? Rumah itu terasa sedingin es seperti penjara. Hanya karena kepercayaanku kepada Tuhan, keluargaku sendiri mengucilkan dan memojokkan aku. Tidak ada yang memahami aku, dan tidak ada yang peduli bagaimana perasaanku. Aku merasa jalan iman itu terlalu sulit, dan aku menjadi sangat negatif dan lemah. Karena malu akan diriku, ayahku mengurungku di kamar setiap hari. Ketika orang-orang di desa tahu aku ditangkap karena imanku, beberapa dari mereka berdiri di luar rumah kami untuk mengejek dan bergosip. Beberapa anak nakal bahkan berteriak, “Apakah orang percaya itu ada di rumah? Polisi datang!” Suatu malam, ayahku mulai memarahiku lagi, mengatakan seluruh keluarga tidak punya muka untuk bertemu orang lain karenaku. Setelah itu, dia hanya duduk di kamar, merokok sambil membisu dengan wajah muram. Sesaat kemudian, aku mendengar isak tangisnya yang tertahan. Aku belum pernah mendengar ayahku menangis seumur hidupku, dan mendengarnya menangis membuatku menangis juga. Aku berpikir, “Imanku telah membawa dampak negatif yang begitu besar pada keluargaku. Kakek dan nenekku sudah begitu tua, dan mereka masih harus mengkhawatirkanku. Ditambah lagi, ini kedua kalinya aku ditangkap. Jika aku terus bersikeras percaya dan ditangkap lagi, bagaimana mungkin keluargaku sanggup menanggungnya? Mungkin sebaiknya aku berhenti percaya, mencari pekerjaan dan fokus mencari uang saja, dan setidaknya membuat hati mereka tenang.” Setelah memikirkan itu, hatiku terasa sakit luar biasa, dan aku berdoa, “Tuhan, aku ingin percaya kepada-Mu, tetapi keluargaku tidak berhenti menganiaya dan menghalangiku, dan aku merasa sangat lemah. Tuhan, mohon, tuntunlah aku!” Setelah berdoa, aku membaca firman Tuhan: “Engkau harus tahu bahwa segala sesuatu yang terjadi pada dirimu adalah ujian yang besar dan itulah saatnya Tuhan membutuhkanmu untuk memberi kesaksian. Meskipun dari luar semua itu kelihatannya tidak penting, ketika hal-hal ini terjadi, semua ini menunjukkan apakah engkau mengasihi Tuhan atau tidak. Jika engkau mengasihi-Nya, engkau akan mampu tetap teguh dalam kesaksianmu bagi-Nya, dan jika engkau belum menerapkan kasih kepada-Nya, ini menunjukkan bahwa engkau bukan orang yang menerapkan kebenaran, bahwa engkau tidak memiliki kebenaran, dan tidak memiliki hidup. Engkau hanyalah sekam!” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Hanya Mengasihi Tuhan yang Berarti Sungguh-Sungguh Percaya kepada Tuhan”). Setelah merenungkan firman Tuhan, aku mengerti bahwa hal-hal ini menimpaku atas izin Tuhan. Itu adalah ujian-Nya bagiku, untuk melihat apakah aku akan berpegang erat pada imanku dan tetap teguh dalam kesaksianku, atau berkompromi dengan Iblis. Dalam menghadapi serangan keluargaku dan gosip tetangga, dan terutama ketika aku mendengar ayahku menangis, aku menyalahkan imanku karena membuat keluargaku dicemooh dan mengkhawatirkanku. Aku kemudian berpikir untuk berhenti beriman; bukankah itu berkompromi dengan Iblis? Jika keluargaku benar-benar khawatir aku memercayai hal yang salah, mereka seharusnya membantuku memeriksanya dan menyelidiki apakah yang kupercayai adalah jalan yang benar. Namun, mereka hanya menyerangku tanpa pandang bulu. Sebenarnya, mereka hanya takut imanku akan menyeret mereka dan merugikan kepentingan mereka sendiri. Aku tidak melihat motif mereka yang sebenarnya dan tertipu oleh apa yang mereka sebut kepedulian terhadapku. Aku hampir jatuh ke dalam tipu muslihat Iblis dan mengkhianati Tuhan. Itu sangat berbahaya! Tidak peduli bagaimana keluargaku menganiayaku di masa depan, aku harus tetap teguh dalam kesaksianku bagi Tuhan dan tidak menyerah pada serangan keluargaku.

Pada tanggal 14 November 2013, ayahku memaksaku pergi ke tempat kerjanya dan menjadikanku tahanan rumah. Ketika dia pergi bekerja, dia mengurungku di dalam rumah dengan dua kunci. Aku mencoba segala cara yang terpikirkan untuk melarikan diri, tetapi tidak ada yang berhasil. Suatu hari, ayahku kembali, duduk di tepi tempat tidur, dan memarahiku, “Lihat dirimu! Masih begitu muda dan sudah ditangkap dua kali! Apa kau tidak malu?” Aku berkata, “Sebagai orang yang percaya kepada Tuhan, aku hanya membaca firman Tuhan. Aku tidak melakukan kesalahan apa pun. Apa yang memalukan?” Tak kusangka, kemudian ayahku begitu marah. Dia melompat, mencengkeram leherku, dan mulai menampar wajahku berulang kali, sambil berteriak, “Kau ingin percaya? Aku akan memukulmu sampai kau kapok percaya!” Darah mengucur deras dari hidungku, tetapi ayahku tak juga berhenti sampai seorang tetangga mengetuk pintu. Dia memelototiku dan menggeram, “Jika kau terus percaya, aku akan terus memukulmu! Aku akan memukulmu sampai kau tunduk!” Hidungku tidak berhenti berdarah saat itu. Saat aku melihat tempat sampah penuh dengan tisu berdarah, rasa sakit yang luar biasa memenuhi hatiku. “Ayahku sendiri bersikap sebrutal ini hanya karena aku percaya kepada Tuhan. Bagaimana mungkin ini ayahku? Dia adalah Iblis!” Aku tengkurap di tempat tidur dan menangis tersedu-sedu untuk waktu yang lama, merasa bahwa percaya kepada Tuhan terlalu sulit. Aku berpikir, “Jika aku terus percaya, apakah penganiayaan ini tidak pernah berakhir? Mungkin sebaiknya aku bilang saja padanya bahwa aku sudah tidak lagi beriman. Aku bisa mencari pekerjaan di sini dan percaya secara diam-diam. Dengan begitu, dia akan berhenti memukulku.” Aku berdoa kepada Tuhan, “Tuhan, mohon cerahkan dan tuntun aku agar aku bisa memahami maksud-Mu.”

Tiga hari kemudian, aku menemukan ponsel lama, mengeluarkan kartu memori berisi firman Tuhan yang telah kusembunyikan, dan memasukkannya. Aku menyalakan ponsel itu dan membaca firman Tuhan: “Sementara mengalami ujian, adalah normal bagi orang untuk merasa lemah, merasa negatif di dalam hatinya, tidak memahami maksud-maksud Tuhan, atau tidak memiliki kejelasan tentang jalan penerapan. Namun bagaimanapun juga, engkau harus memiliki iman dalam pekerjaan Tuhan, dan seperti Ayub, tidak menyangkal Tuhan. Walaupun Ayub lemah dan mengutuki hari kelahirannya, dia tidak menyangkal bahwa segala sesuatu yang manusia miliki setelah mereka dilahirkan dikaruniakan oleh Yahweh dan Dia jugalah yang mengambil semua itu. Apa pun ujian yang dihadapinya, dia tetap mempertahankan keyakinannya ini. ... Apa yang dimaksud dengan iman? Iman adalah kepercayaan yang sejati dan hati yang tulus yang harus manusia miliki ketika mereka tidak bisa melihat atau menyentuh sesuatu, ketika pekerjaan Tuhan tidak sesuai dengan gagasan manusia, atau ketika itu di luar jangkauan manusia. Inilah iman yang Aku maksudkan. Orang perlu memiliki iman selama masa-masa penderitaan dan selama masa-masa pemurnian, dan ketika mereka memiliki iman, mereka kemudian menghadapi pemurnian—pemurnian dan iman tidak bisa terpisahkan. Jika, bagaimanapun cara Tuhan bekerja, dan apa pun lingkunganmu, engkau mampu mengejar kehidupan, mencari kebenaran, mengejar pengetahuan akan pekerjaan Tuhan, serta memahami perbuatan-Nya, dan mampu bertindak sesuai kebenaran, inilah yang disebut memiliki iman sejati, dan ini membuktikan bahwa engkau belum kehilangan iman kepada Tuhan” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Mereka yang Akan Disempurnakan Harus Mengalami Pemurnian”). “Bagaimanapun tingkat pertumbuhanmu yang sebenarnya, engkau harus terlebih dahulu memiliki tekad untuk menderita dan iman yang sejati ini, dan engkau juga harus memiliki tekad untuk memberontak terhadap daging. Engkau harus rela menderita secara pribadi dan mengalami kerugian pada kepentingan pribadimu untuk memenuhi maksud Tuhan. Engkau juga harus memiliki hati yang menyesali diri sendiri: Pada masa lalu, engkau tidak mampu memuaskan Tuhan dan sekarang, engkau dapat menyesali dirimu. Engkau tidak boleh kekurangan satu pun dari hal-hal ini—melalui hal-hal inilah Tuhan akan menyempurnakanmu. Jika engkau tidak dapat memenuhi kriteria ini, engkau tidak bisa disempurnakan” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Mereka yang Akan Disempurnakan Harus Mengalami Pemurnian”). “Pernahkah engkau semua menerima berkat-berkat yang dipersiapkan bagimu? Pernahkah engkau semua mengejar janji-janji yang dibuat untukmu? Di bawah bimbingan terang-Ku, engkau semua pasti akan menerobos cengkeraman kekuatan kegelapan. Engkau semua pasti tidak akan kehilangan bimbingan dari terang-Ku di tengah kegelapan. Engkau semua pasti akan menjadi penguasa atas segala sesuatu. Engkau semua pasti akan menjadi pemenang di hadapan Iblis. Saat runtuhnya negara si naga merah yang sangat besar, engkau semua pasti akan berdiri di tengah-tengah orang banyak sebagai bukti kemenangan-Ku. Engkau semua pasti akan tetap teguh dan tak tergoyahkan di tanah Sinim. Karena penderitaan yang engkau semua tanggung, engkau semua akan mewarisi berkat-berkat-Ku, dan engkau semua pasti akan memancarkan cahaya kemuliaan-Ku di seluruh alam semesta” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Firman Tuhan kepada Seluruh Alam Semesta, Bab 19”). Aku membaca bagian-bagian ini berulang kali. Aku teringat akan Ayub. Selama ujiannya, dia kehilangan semua kekayaannya dan anak-anaknya, tubuhnya dipenuhi bisul yang menyakitkan, dan dia bahkan diserang oleh istri dan teman-temannya. Namun, Ayub tidak pernah menyangkal nama Tuhan. Sebaliknya, dia tunduk pada pengaturan dan penataan Tuhan, memuji nama Yahweh, dan tetap teguh dalam kesaksiannya di tengah ujiannya, mempermalukan Iblis. Padahal yang kutanggung hanyalah dikurung dan dipukuli oleh ayahku—hanya sedikit penderitaan fisik—tetapi aku sudah merasa bahwa percaya kepada Tuhan itu terlalu sulit dan menyakitkan, dan bahkan berpikir untuk berhenti beriman. Bukankah ini mengkhianati Tuhan dan tunduk kepada Iblis? Imanku kepada Tuhan begitu kecil! Aktif menghadiri pertemuan dan melaksanakan tugasku di lingkungan yang nyaman tidak berarti aku memiliki iman yang sejati. Iman sejati adalah mampu mengikuti Tuhan bahkan ketika menderita di lingkungan yang buruk. Ayahku telah membawaku ke tempat asing ini, memutus hubunganku dengan saudara-saudari, dan memukuliku—semuanya atas izin Tuhan. Tuhan menggunakan ini untuk menyempurnakan imanku dan tekadku dalam menanggung penderitaan. Ini adalah berkat-Nya! Ketika aku memahami maksud Tuhan, aku berdoa, meminta Tuhan menuntunku agar aku bisa tetap teguh dalam kesaksianku. Selama lebih dari dua puluh hari ditahan ayahku, aku membaca firman Tuhan setiap kali dia pergi bekerja. Hatiku makin dekat dengan Tuhan, dan aku tidak lagi merasa menderita.

Sedikit lebih dari dua puluh hari kemudian, polisi dari kampung halamanku datang dan membawaku kembali ke pusat penahanan. Pada akhir Mei 2014, PKT mendakwaku dengan tuduhan “menggunakan organisasi xie jiao untuk menghalangi pelaksanaan hukum” dan menjatuhkan hukuman tiga tahun penjara, dengan masa percobaan selama empat tahun. Keluargaku harus membayar polisi lebih dari seratus ribu yuan untuk menjamin pembebasanku. Selama masa percobaanku, aku harus melapor ke kantor kehakiman setempat setiap minggu dan harus bisa dihubungi setiap saat. Jika mereka tidak bisa menghubungiku, aku akan mendapat peringatan; jika tiga kali tidak mengangkat panggilan, dan aku akan langsung dikirim kembali ke penjara. Meskipun aku telah dibebaskan, aku tidak memiliki kebebasan pribadi sama sekali. Pamanku telah menggunakan pekerjaannya sebagai jaminan untuk pembebasanku, dan keluargaku menganiayaku lebih parah lagi setelah itu. Aku harus melaporkan setiap gerak-gerikku kepada mereka. Suatu kali, aku keluar selama sekitar tiga jam saja, tetapi ada 14 panggilan tak terjawab dari bibiku. Di malam hari, jika aku tidur sedikit lebih awal, nenekku masuk untuk memeriksa apakah aku sedang berdoa dan bahkan tidak membiarkanku menutup pintu saat aku tidur. Dia bahkan mengikutiku ke toko bibiku saat aku pergi bekerja di sana. Menghadapi pengawasan sepanjang waktu seperti ini, aku merasa sangat lemah dan tidak tahu bagaimana cara mengatasinya. Aku sering berdoa, meminta Tuhan membukakan jalan bagiku. Suatu hari, dalam perjalanan ke kantor kehakiman, aku bertemu dengan seorang saudari. Dia memberitahuku bahwa semua saudara-saudari sedang mendoakanku dan bahwa aku harus lebih banyak berdoa, dan Tuhan akan membimbingku. Perkataannya membuat hatiku sangat tergerak. Dia juga diam-diam menyelipkan pemutar MP5 dan kartu memori berisi video firman Tuhan kepadaku. Setelah itu, aku membaca firman Tuhan: “Engkau harus memiliki keberanian-Ku di dalam dirimu, dan engkau harus memiliki prinsip dalam hal menghadapi kerabat yang tidak percaya. Namun demi Aku, engkau juga tidak boleh menyerah dalam menghadapi kekuatan gelap apa pun. Engkau harus mengandalkan hikmat-Ku untuk menempuh jalan yang sempurna, dan tidak membiarkan konspirasi Iblis apa pun berhasil” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Perkataan Kristus pada Mulanya, Bab 10”). Dari firman Tuhan, aku memahami bahwa Dia menggunakan lingkungan ini untuk membangun keberanian dan imanku, untuk membantuku melihat kejahatan Iblis dengan jelas agar aku tidak menyerah pada pengaruhnya tetapi dapat menggunakan hikmat untuk mengalahkannya. Mereka bisa mengendalikan tubuhku, tetapi mereka tidak bisa mengendalikan hatiku. Mereka mengawasiku terus-menerus agar aku tidak berdoa, tetapi aku masih bisa merenungkan firman Tuhan di dalam hatiku dan menenangkan diri di hadapan Tuhan untuk mendekat kepada-Nya. Lambat laun, hatiku tidak lagi merasa putus asa.

Suatu kali, aku memberi tahu keluargaku bahwa aku ingin mengikuti ujian belajar mandiri dan pindah kembali ke rumah lamaku untuk tinggal sendirian. Begitulah aku akhirnya lolos dari pengawasan mereka. Karena aku telah ditangkap tiga kali karena imanku, orang-orang di desaku menjaga jarak dariku. Terkadang, jika ada sekelompok orang yang sedang mengobrol di jalan, mereka langsung bubar begitu aku lewat. Yang lain menatapku dari jauh seolah-olah aku ini orang aneh, berbisik-bisik dan menunjuk-nunjuk di belakang punggungku. Karena malu akan diriku, keluargaku tidak mau berjalan bersamaku di depan umum. Aku merasa seperti orang buangan sepenuhnya, ditolak oleh semua orang, dan aku merasa diperlakukan sangat tidak adil. Berkali-kali aku berseru dalam hatiku, “Yang kulakukan hanyalah percaya kepada Tuhan dan menyembah-Nya, mengejar untuk menjadi orang yang memiliki hati nurani dan nalar. Apa salahku? Mengapa aku bahkan tidak memiliki hak asasi manusia yang mendasar? Mengapa aku harus menanggung penolakan dari keluargaku dan diskriminasi dari tetanggaku?” Aku merasa sangat tertekan dan menderita. Selama waktu itu, aku sering berdoa dan mencari tahu bagaimana seharusnya aku mengalami lingkungan ini.

Kemudian, aku membaca firman Tuhan dan sangat terdorong. Aku tahu bagaimana cara mengalaminya. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Tiga puluh tiga setengah tahun Tuhan di bumi dalam daging itu sendiri merupakan penderitaan yang amat berat, dan tak seorang pun dapat memahami-Nya. ... Penderitaan utama yang Dia tanggung adalah hidup bersama manusia yang rusak hingga tingkat paling parah, menanggung ejekan, hinaan, penghakiman, dan kutukan dari segala macam orang, dikejar oleh setan-setan yang jahat dan ditolak serta dimusuhi oleh dunia keagamaan, yang menciptakan luka dalam jiwa-Nya yang tak seorang pun dapat menebusnya. Itu adalah hal yang menyakitkan. Dia menyelamatkan manusia yang rusak dengan kesabaran yang sangat besar, terlepas dari luka-Nya, Dia mengasihi manusia. Ini adalah pekerjaan yang sangat menyakitkan. Penentangan yang kejam, kutukan dan fitnah, tuduhan palsu, penganiayaan serta pengejaran dan pembunuhan yang dilakukan manusia membuat daging Tuhan melakukan pekerjaan ini dengan menghadapi risiko yang sangat besar. Siapa yang dapat memahami Dia saat Dia menderita rasa sakit ini, dan siapa yang dapat menghibur-Nya?” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Esensi Kristus adalah Kasih”). Aku memikirkan Tuhan Yesus, yang dianiaya oleh pemerintah sejak saat kelahiran-Nya. Ketika Dia memulai pekerjaan-Nya, Dia diejek, dikutuk, dan dihujat, dan akhirnya disalibkan oleh orang-orang Farisi dan pemerintah Romawi. Pada akhir zaman, Tuhan Yang Mahakuasa telah datang untuk bekerja dan menyelamatkan umat manusia, dan Dia juga dikutuk dan menjadi buronan pemerintah PKT. Tuhan sangat menderita untuk menyelamatkan kita, tetapi tidak ada yang memikirkan Dia atau memahami Dia. Bagaimana perasaan-Nya? Aku juga memikirkan Nuh. Tuhan memanggilnya untuk membangun bahtera. Dia mencurahkan seluruh hartanya untuk membangun bahtera sambil juga menyampaikan maksud Tuhan Yahweh, memberi tahu orang-orang untuk naik ke bahtera. Tindakannya disambut dengan ejekan, tetapi Nuh tidak menjadi lemah atau mengeluh karenanya. Dia tetap teguh dalam mengikuti kehendak Tuhan. Namun, di sini aku menjadi begitu negatif dan menderita hanya karena menghadapi sedikit diskriminasi dan ejekan karena mengikuti Tuhan. Aku begitu rapuh. Aku tidak ada apa-apanya dibandingkan dengan Nuh! Aku juga teringat akan apa yang dikatakan Tuhan Yesus: “Masuklah ke pintu gerbang yang sempit itu: karena pintu gerbang yang lebar dan jalan yang luas itu menuju kepada kebinasaan dan banyak orang yang masuk melaluinya: karena pintu gerbang yang sempit dan jalan yang sempit menuju kepada kehidupan, dan hanya sedikit orang yang akan menemukannya” (Matius 7:13-14). Tuhan Yesus sudah lama berkata bahwa ada dua jalan yang bisa ditempuh seseorang. Yang satu melalui pintu yang lebar, jalan mengejar dunia, mencari manfaat yang terlihat seperti kenikmatan daging, ketenaran, keuntungan, dan uang; banyak orang menempuh jalan ini. Yang lain melalui pintu yang sempit, jalan percaya kepada dan mengikuti Tuhan. Ini adalah jalan penderitaan, di mana kau akan menghadapi cemoohan, ejekan, dan bahkan fitnah serta cacian, menghadapi rintangan demi rintangan. Sangat sedikit orang yang mampu menempuh jalan ini. Aku terlalu memedulikan gengsi, reputasi, dan status; ini semua adalah beban di jalan imanku. Aku tahu aku harus melepaskan semua ini dan berpegang teguh pada iman sejati kepada Tuhan untuk terus berjalan dan akhirnya memperoleh hidup. Lagi pula, mendapatkan persetujuan dari orang-orang tidak percaya ini sama sekali tidak ada artinya dan tidak bernilai. Dalam imanku, aku seharusnya mengejar untuk mendapatkan kebenaran dan dihargai oleh Tuhan. Tidak peduli bagaimana orang lain melihatku, aku harus bersikeras percaya kepada Tuhan dan mengikuti-Nya. Setelah memikirkan hal ini, aku tidak lagi terkekang.

Kemudian, aku mengetahui bahwa ayah dan nenekku telah pergi ke tempat kerjaku tanpa sepengetahuanku lebih dari sekali untuk memeriksa apakah aku masuk kerja seperti biasa. Aku merasa tidak punya privasi atau hak asasi manusia sama sekali. Suatu kali, aku membaca firman Tuhan dan mampu membedakan keluargaku. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Orang-orang yang memiliki hati nurani yang baik tetapi tidak menerima jalan yang benar adalah setan-setan; esensi mereka esensi yang menentang Tuhan. Mereka yang tidak menerima jalan yang benar adalah mereka yang menentang Tuhan, dan sekalipun orang-orang ini menanggung banyak kesukaran, mereka tetap akan dimusnahkan. Semua orang yang tidak mau melepaskan dunia, yang tidak tahan berpisah dengan orang tua mereka, dan yang tidak sanggup melepaskan diri dari kenikmatan daging mereka sendiri adalah orang-orang yang memberontak terhadap Tuhan, dan mereka semua akan menjadi objek pemusnahan. Siapa pun yang tidak percaya kepada Tuhan yang berinkarnasi adalah orang jahat dan, terlebih lagi, akan dimusnahkan. Mereka yang beriman tetapi tidak melakukan kebenaran, mereka yang tidak percaya kepada Tuhan yang berinkarnasi, dan mereka yang sama sekali tidak percaya pada keberadaan Tuhan juga akan menjadi objek pemusnahan. Semua orang yang diizinkan untuk tetap hidup adalah orang-orang yang telah mengalami penderitaan dari pemurnian dan berdiri teguh; inilah orang yang sudah benar-benar bertahan menghadapi ujian. Siapa pun yang tidak mengakui Tuhan adalah musuh; artinya, siapa pun yang tidak mengakui Tuhan yang berinkarnasi—entah mereka berada di dalam, atau di luar aliran ini—mereka adalah antikristus! Siapakah Iblis, siapakah setan-setan, dan siapakah musuh Tuhan kalau bukan para penentang yang tidak percaya kepada Tuhan?” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Tuhan dan Manusia akan Memasuki Istirahat Bersama-sama”). Membaca firman Tuhan membuatku teringat pada anggota keluargaku yang menghalangi imanku. Ibuku telah bersaksi kepada mereka tentang Injil Tuhan Yang Mahakuasa pada akhir zaman, tetapi tak seorang pun dari mereka mau mencari atau menyelidikinya. Begitu imanku memengaruhi kepentingan mereka, mereka menggunakan segala macam cara untuk menganiayaku dan menghalangi kepercayaanku kepada Tuhan, memarahiku dengan dalih “demi kebaikanku sendiri”. Mereka menjadikanku tahanan rumah dan memukuliku untuk memaksaku mengkhianati Tuhan, dan sampai hari itu, mereka masih membuntuti dan memantauku. Aku melihat bahwa esensi natur mereka adalah membenci dan menentang Tuhan. Aku teringat akan Ayub, yang diserang oleh istrinya selama ujiannya. Dia tidak tertipu oleh hal itu ataupun menjadi negatif; sebaliknya, dia menegur istrinya sebagai perempuan bodoh. Ayub memiliki prinsip dalam cara dia memperlakukan keluarganya dan berpegang teguh pada imannya. Aku harus meneladani dia, menolak anggota keluargaku yang menentang Tuhan, dan membuat batasan yang jelas antara aku dan mereka.

Suatu kali, polisi meneleponku, tetapi aku tidak mendengarnya. Beberapa hari kemudian, kakekku datang kepadaku dan berkata, “Kenapa kau tidak mengangkat telepon polisi? Jangan lupa angkat teleponmu!” Aku merasakan gelombang kemarahan. Kemudian, aku membaca satu bagian firman Tuhan dan mampu membedakan esensi jahat PKT yang menentang Tuhan. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Selama ribuan tahun, negeri ini telah menjadi negeri yang najis. Negeri ini tak tertahankan kotornya, penuh kesengsaraan, hantu merajalela di mana-mana, menipu dan menyesatkan, membuat tuduhan tak berdasar, dengan buas dan kejam, menginjak-injak kota hantu ini, dan meninggalkannya penuh dengan mayat; bau busuk menyelimuti negeri ini dan memenuhi udara dengan pekatnya, dan tempat ini dijaga ketat. Siapa yang bisa melihat dunia di balik langit? Iblis mengikat erat seluruh tubuh manusia, ia menutupi kedua matanya dan membungkam mulutnya rapat-rapat. Raja iblis telah mengamuk selama beberapa ribu tahun sampai sekarang, di mana ia terus mengawasi kota hantu ini dengan saksama, seakan-akan ini adalah istana setan yang tak bisa ditembus; sementara itu, gerombolan anjing penjaga ini menatap dengan mata liar, penuh ketakutan kalau-kalau Tuhan akan menangkap mereka saat tidak waspada dan memusnahkan mereka semua, sehingga mereka tidak lagi memiliki tempat untuk merasakan kedamaian dan kebahagiaan. Bagaimana mungkin penduduk kota hantu seperti ini pernah melihat Tuhan? Pernahkah mereka menikmati keindahan dan kasih Tuhan? Bagaimana mereka bisa memahami hal-hal dunia manusia? Siapakah di antara mereka yang mampu memahami maksud-maksud Tuhan yang penuh cemas? Maka, tidaklah mengherankan bahwa inkarnasi Tuhan tetap sepenuhnya tersembunyi: di tengah masyarakat yang gelap seperti ini, di mana setan begitu kejam dan tidak manusiawi, bagaimana mungkin raja iblis, yang menghabisi orang-orang tanpa mengedipkan matanya, menoleransi keberadaan Tuhan yang indah, baik, dan juga kudus? Bagaimana mungkin dia bertepuk tangan dan bersorak atas kedatangan Tuhan? Para antek ini! Mereka membalas kebaikan dengan kebencian, sejak dahulu mereka mulai memperlakukan Tuhan sebagai musuh, mereka menyiksa Tuhan, mereka luar biasa buas, mereka sama sekali tidak menghormati Tuhan, mereka menyerang dan merampok, mereka sudah sama sekali kehilangan hati nurani, mereka sepenuhnya melawan hati nurani, dan mereka menggoda orang tidak bersalah menjadi koma. Nenek moyang dari zaman kuno? Pemimpin yang dikasihi? Mereka semuanya menentang Tuhan! Campur tangan mereka membuat segala sesuatu di kolong langit ini menjadi gelap dan kacau! Kebebasan beragama? Hak dan kepentingan yang sah bagi warga negara? Semua itu hanya tipu muslihat untuk menutupi kejahatan!” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Pekerjaan dan Jalan Masuk (8)”). Dari firman Tuhan, aku melihat dengan lebih jelas esensi setan PKT, yang memusuhi Tuhan. Dari luar, mereka mengibarkan slogan kebebasan beragama, tetapi kenyataannya, mereka memutarbalikkan benar dan salah serta menyebarkan segala jenis ajaran sesat dan kekeliruan untuk menyesatkan orang-orang yang tidak tahu apa-apa agar memihak kepada mereka untuk menyerang dan menentang Tuhan, serta menganiaya orang-orang Kristen. Ia bertujuan membuat semua orang bergabung dengannya dalam menentang Tuhan dan menuju kebinasaan. PKT adalah setan di bumi, musuh Tuhan; mereka sangat tercela dan jahat! Hanya dalam tiga tahun percaya kepada Tuhan, aku telah ditangkap tiga kali. Bahkan setelah dibebaskan, aku tidak memiliki kebebasan pribadi. Untuk menghasut keluargaku agar menghalangi imanku, PKT mengancam bahwa pekerjaan dan tunjangan tiga generasi anggota keluargaku akan terpengaruh. Demi kepentingan mereka sendiri, keluargaku menganiaya aku secara membabi buta, menghakimi dan menghujat Tuhan, serta terus membuntuti dan memantauku. Penduduk desa juga menjauhiku dan mendiskriminasi aku karena aku pernah ditangkap. Semua ini adalah akibat dari penganiayaan PKT. PKT menggunakan segala cara untuk menghalangi imanku, tetapi mereka tidak pernah membayangkan bahwa aksinya itu tidak hanya membuatku bisa membedakan esensi mereka yang menentang Tuhan, tetapi juga esensi natur keluargaku. Hal itu justru memperkuat imanku untuk mengikuti Tuhan. PKT bisa mengendalikan tubuhku, tetapi mereka tidak bisa mengendalikan hatiku. Aku tidak akan melepaskan imanku ataupun tugasku.

Pada akhir Mei 2015, aku memanfaatkan kesempatan saat mengantar adik perempuanku ke tempat kerja barunya untuk akhirnya meninggalkan rumah dan melaksanakan tugasku. Saat aku melangkah keluar rumah, aku merasa seolah-olah telah terbebas dari belenggu; tubuh dan jiwaku sepenuhnya bebas. Tanpa firman Tuhan yang memberiku iman dan mencerahkanku untuk memahami kebenaran, aku tidak akan pernah bisa mengatasi serangan keluargaku yang tak ada hentinya. Tuhanlah yang menuntunku untuk terbebas dari belenggu “keluarga”, memberiku kesempatan untuk akhirnya melaksanakan tugasku. Syukur kepada Tuhan!


54. Aku Tidak Lagi Mengeluh Karena Memiliki Nasib Buruk

Aku dilahirkan dalam keluarga miskin di pedesaan. Saat duduk di bangku SMA, orang tuaku tidak mampu membayar uang sekolah, sehingga mereka mencoba meminjam uang dari pamanku. Namun, bibiku takut kami tidak akan bisa mengembalikannya, jadi dia enggan meminjamkan uang kepada kami. Aku pun berpikir dalam hati, “Aku harus berusaha masuk ke perguruan tinggi supaya orang-orang di sekitarku mengagumi keluargaku.” Saat di bangku sekolah, aku hanya makan panekuk yang kubawa dari rumah demi menghemat uang. Proses belajarku pun terpengaruh karena suplai darah ke otakku tidak mencukupi akibat malnutrisi jangka panjang, dan akhirnya, aku gagal dalam ujian masuk perguruan tinggi. Aku menangis tersedu-sedu dan mengeluh bahwa nasibku sangat malang. Namun, aku tidak rela menerima nasib ini begitu saja. Demi mendapatkan gelar tinggi dan menonjol di antara orang banyak, aku juga mendaftar ujian belajar mandiri untuk dewasa, kursus pelatihan akuntansi, serta ujian pegawai negeri. Namun, meski telah berusaha keras, pada akhirnya aku tetap gagal. Oleh karena itu, aku pergi bekerja di sebuah pabrik. Agar bisa menjadi ahli statistik di bengkel dan dikagumi orang lain, ketika orang lain sedang beristirahat, aku lembur dan begadang untuk mempelajari tugas ahli statistik. Aku memaksakan diri bekerja lebih dari sepuluh jam setiap hari, ditambah lembur dan begadang setiap hari. Aku sering merasa pusing dan mengalami kelelahan akibat bekerja terlalu keras, bahkan ketiduran saat bekerja. Akibatnya, aku salah menghitung statistik jumlah produk dan hampir menyebabkan kerugian besar bagi pabrik. Pemimpin tim menegurku di depan semua karyawan bengkel. Saat itu, rasanya aku ingin sekali masuk ke lubang di tanah untuk bersembunyi. Kepalaku berdengung, lalu aku pingsan di situ, saat itu juga. Sejak saat itu, saraf pendengaranku rusak dan aku tidak boleh terkena rangsangan apa pun. Setiap kali menghadapi tekanan kerja yang berat, aku merasa pusing dan telingaku berdenging. Suntikan dan obat tidak dapat menyembuhkannya, dan aku pun tidak bisa bekerja lagi. Pada waktu itu, hatiku sangat menderita, dan aku mengeluh mengapa nasibku begitu buruk. Aku sering mengurung diri di kamar sambil menangis, aku terpikir untuk mengakhiri hidup. Karena terlalu lama hidup dalam tekanan dan penderitaan, gangguan pendengaranku makin parah.

Pada tahun 2013, mertuaku menerima pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa dari akhir zaman. Mereka juga memberitakan Injil kepadaku. Aku merasa sangat bebas dan lega ketika membaca firman Tuhan serta menjalani kehidupan di gereja bersama saudara-saudari. Perlahan-lahan, suasana hatiku membaik dan harapan hidupku kembali muncul. Kemudian, aku dipilih menjadi pemimpin di gereja. Aku berpikir di dalam hati, “Aku telah membayar harga begitu mahal di tengah masyarakat, tetapi semuanya sia-sia. Sekarang, meskipun baru saja bergabung dengan rumah Tuhan, aku sudah bisa melaksanakan tugas sebagai pemimpin. Percaya kepada Tuhan itu lebih baik. Aku harus bekerja keras, siapa tahu nanti jabatanku bisa naik lagi dan aku bisa dikagumi oleh lebih banyak orang di masa depan.” Maka aku menjadi lebih giat dalam melaksanakan tugasku. Aku sibuk memimpin pertemuan kelompok sepanjang hari, baik saat hujan maupun panas. Saudara-saudari juga memujiku karena memiliki rasa terbeban dalam tugasku. Kemudian aku dipilih menjadi pengkhotbah, dan keinginanku akan status pun terpenuhi. Tepat ketika aku sedang menikmati saat dikagumi saudara-saudari, sebuah insiden keracunan gas membuat gangguan pendengaranku makin parah. Sejak saat itu, pendengaranku makin buruk. Ketika menghadiri pertemuan, aku tidak bisa mendengar saudara-saudari dengan jelas jika suara mereka pelan, aku sering merasa terkekang oleh gangguan pendengaranku, dan hidup dalam keadaan negatif. Pada akhirnya, aku tidak bisa melakukan pekerjaan nyata dan diberhentikan dari tugasku. Ketika memikirkan bahwa aku tidak lagi bisa melaksanakan tugas sebagai pemimpin dan dikagumi orang lain, aku makin mengeluh tentang betapa buruknya nasibku. Setelah itu, aku tidak bisa bangkit lagi dan kehilangan iman kepada Tuhan. Setelah menjalani pengobatan, pendengaranku agak pulih, dan para pemimpin mengatur agar aku melaksanakan tugas penyiraman. Aku pun berpikir dalam hati, “Kalau aku bisa membuahkan hasil dalam tugas penyiraman, saudara-saudari akan tetap mengagumiku.” Jadi, setiap hari aku membaca prinsip-prinsip yang berkaitan dan membekali diri dengan kebenaran, sering terjaga sampai jam 11 atau 12 malam. Perlahan-lahan, hasil yang kucapai dalam tugasku pun membaik, dan aku juga dipromosikan untuk bertanggung jawab atas lingkup kerja yang lebih luas. Ketika membayangkan bahwa aku akan kembali dikagumi saudara-saudari, aku sangat gembira. Aku berpikir, “Usaha keras tak akan mengkhianati hasil. Kalau aku bekerja lebih keras lagi, mungkin aku akan dipromosikan lebih tinggi lagi. Dengan begitu, akan ada lebih banyak orang yang mengagumiku.” Namun kemudian, radang sendi leherku kambuh, dan gangguan pendengaranku makin parah hingga aku tak bisa lagi berkomunikasi dengan normal tentang pekerjaan. Para pemimpin pun mengaturku untuk kembali ke gereja setempat agar bisa menjalani pengobatan sambil tetap melaksanakan tugas semampuku. Aku merasa sangat putus asa. Aku memikirkan betapa mahal harga yang telah kubayar demi meraih rasa kagum orang lain dengan susah payah. Namun, karena penyakitku, aku tidak bisa lagi melaksanakan tugas itu. Mengapa nasibku begitu buruk? Kemudian, karena pendengaranku yang buruk, terlalu sulit bagiku untuk berkomunikasi dengan orang lain. Aku hanya bisa melakukan beberapa pekerjaan urusan umum. Hatiku sangat tersiksa karenanya, dan aku berpikir dalam hati, “Kalau saja aku tidak tuli, aku pasti sudah punya kesempatan untuk memberitakan Injil dan menyirami pendatang baru. Namun, sekarang aku hanya bisa melakukan pekerjaan urusan umum. Jika aku tidak berada di posisi yang menonjol, siapa yang akan mengagumiku? Mengapa nasibku begitu buruk? Sudahlah, nasibku memang begini, jadi aku akan menjalani hidupku seadanya saja. Hari demi hari, ya begini saja!” Setelah itu, meskipun aku tidak meninggalkan tugasku, aku terus-menerus hidup dalam keadaan putus asa dan tidak fokus saat melaksanakan tugasku. Aku selalu lupa hal ini atau hal itu, dan sering membuat kesalahan dalam tugas, sehingga menghambat pekerjaan gereja.

Kemudian, saudari yang bekerja sama denganku menasihatiku bahwa hidup dalam keadaan seperti ini sangat berbahaya, dan aku harus segera mencari kebenaran untuk mengatasi emosi negatifku. Berkat pengingat saudari itu, aku pun menghampiri hadirat Tuhan dan berdoa, “Tuhan, aku tidak mau terus hidup dalam keputusasaan. Hidup seperti ini sangat menyedihkan. Kiranya Engkau menuntunku agar aku memahami masalahku sendiri dan keluar dari keadaan yang salah ini.” Suatu hari, dalam saat teduhku, aku membaca dua bagian firman Tuhan yang langsung menyentuh hatiku. Tuhan berfirman: “Sumber penyebab munculnya emosi negatif perasaan putus asa berbeda pada setiap orang. Perasaan putus asa sejenis orang mungkin muncul karena keyakinan mereka yang terus-menerus akan nasib buruk mereka sendiri. Bukankah ini adalah salah satu penyebabnya? (Ya.) Sejak kecil, mereka tinggal di pedesaan atau di daerah miskin, keluarga mereka tidak makmur, dan selain beberapa perabotan sederhana, tidak ada apa pun yang berharga di rumah mereka. Mereka mungkin memiliki satu atau dua pasang pakaian, yang harus mereka kenakan bahkan sekalipun itu sudah usang, dan pada hari-hari biasa, mereka tidak pernah bisa makan makanan yang layak, melainkan harus menunggu Tahun Baru atau hari libur untuk makan daging. Terkadang mereka kelaparan atau pakaian mereka tidak bisa membuat mereka tetap hangat; menikmati makanan mewah tampaknya seperti aspirasi yang mustahil—bahkan untuk membeli sepotong buah pun sulit. Tinggal di lingkungan seperti itu, mereka merasa berbeda dari orang lain yang tinggal di kota besar, yang orang tuanya berkecukupan, yang dapat makan makanan apa pun yang mereka inginkan, dan mengenakan pakaian apa pun yang mereka inginkan, yang mendapatkan semua yang mereka inginkan pada saat itu juga, dan yang berpengetahuan luas dalam berbagai hal. Mereka berpikir, ‘Nasib orang-orang itu begitu baik, mengapa nasibku begitu buruk?’ Mereka selalu ingin terlihat menonjol dan mengubah nasib mereka. Namun, tidak mudah mengubah nasib yang orang miliki. Ketika orang dilahirkan dalam keadaan seperti itu, meskipun mereka berusaha, sebanyak apakah mereka dapat mengubah nasib mereka, dan sebaik apakah mereka dapat mengubahnya? Setelah mereka dewasa, mereka dihadang oleh rintangan di mana pun mereka berada di tengah masyarakat, mereka ditindas di mana pun mereka berada, sehingga mereka selalu merasa sangat tidak beruntung. Mereka berpikir, ‘Mengapa aku sangat sial? Mengapa aku selalu bertemu dengan orang-orang jahat? Hidupku sulit ketika aku masih kecil, dan tidak ada yang bisa dilakukan mengenai hal itu. Kini, setelah aku dewasa, nasibku tetap sangat buruk. Aku selalu ingin menunjukkan apa yang mampu kulakukan, tetapi aku tak pernah mendapat kesempatan. ...’ ... Setelah percaya kepada Tuhan, dia bertekad untuk melaksanakan tugasnya di rumah Tuhan dengan semestinya—menanggung kesukaran dan bekerja keras, menanggung lebih daripada siapa pun dalam hal apa pun, dan berusaha untuk memperoleh penerimaan dan penghargaan dari sebagian besar orang. Dia bahkan mengira bahwa dia mungkin akan dipilih menjadi pemimpin, pengawas, atau ketua tim, dan bukankah itu berarti dia membawa kehormatan bagi leluhur dan keluarganya? Bukankah dengan demikian dia telah mengubah nasibnya? Namun, kenyataan tidak sesuai dengan harapannya dan dia menjadi kecewa, dan berpikir, ‘Aku telah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun dan aku sangat akrab dengan saudara-saudariku, tetapi mengapa setiap kali tiba waktunya untuk memilih pemimpin, pengawas, atau ketua tim, aku tidak pernah mendapat giliran? Apakah karena penampilanku biasa-biasa saja, atau karena kinerjaku kurang baik, sehingga tak seorang pun melihatku? Setiap kali diadakan pemilihan, aku merasakan secercah harapan, dan aku bahkan akan merasa senang jika terpilih sebagai ketua tim. Aku begitu penuh semangat untuk membalas kasih Tuhan, tetapi akhirnya aku justru kecewa setiap kali diadakan pemilihan karena aku selalu tidak terpilih. Mengapa aku selalu tidak terpilih? Mungkinkah aku hanya mampu menjadi orang yang biasa-biasa saja, orang pada umumnya, orang yang tidak menonjol seumur hidupku? Jika kuingat kembali masa kecilku, masa mudaku, dan usia paruh bayaku, jalan yang selama ini kutempuh selalu sangat biasa-biasa saja dan aku belum pernah melakukan sesuatu yang signifikan. Bukannya aku tidak memiliki ambisi, atau kualitasku buruk, dan bukannya aku kurang berusaha atau tak sanggup menanggung banyak kesukaran. Aku memiliki tekad dan tujuan, dan bahkan aku dapat dikatakan memiliki ambisi. Jadi, mengapa aku tak pernah mampu menonjol dibandingkan yang lain? Kesimpulannya, aku benar-benar memiliki nasib yang buruk dan ditakdirkan untuk menderita, dan beginilah cara Tuhan mengatur segala sesuatu untukku.’ Makin memikirkannya, makin dia menganggap dirinya bernasib buruk” (Firman, Jilid 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Cara Mengejar Kebenaran (2)”). “Orang-orang seperti ini, yang selalu menganggap diri mereka bernasib buruk, selalu merasa hati mereka seperti sedang diremukkan oleh batu raksasa. Mereka selalu percaya bahwa segala sesuatu yang terjadi pada mereka terjadi karena nasib buruk mereka, dan karenanya apa pun yang terjadi, mereka berpikir bahwa mereka tidak dapat mengubahnya sedikit pun. Mereka hanya bisa bersikap negatif dan bermalas-malasan, serta pasrah pada nasib mereka” (Firman, Jilid 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Cara Mengejar Kebenaran (2)”). Apa yang diungkapkan firman Tuhan persis menggambarkan keadaanku. Alasan mengapa aku terus hidup dalam emosi negatif dan keputusasaan adalah karena aku selalu percaya bahwa nasibku buruk. Sejak kecil, keluargaku miskin dan orang-orang meremehkan kami, sehingga aku mengeluh bahwa nasibku buruk. Aku percaya bahwa hanya dengan hidup unggul, barulah seseorang bisa dikagumi orang lain dan bernasib baik. Untuk mengubah nasibku, aku giat belajar, tetapi pada akhirnya aku gagal dalam ujian masuk perguruan tinggi karena suplai darah ke otakku tidak mencukupi akibat malnutrisi. Namun, aku tidak mau menerima nasibku begitu saja, jadi aku pergi bekerja di pabrik untuk mencari uang. Agar bisa menjadi petugas statistik, duduk di kantor, dan dikagumi orang lain, aku lembur untuk mempelajari keterampilan tersebut. Pada akhirnya, aku membuat kesalahan statistik yang mengejutkanku, hingga akibatnya aku mengalami kerusakan saraf pendengaran. Aku makin yakin bahwa semua ini terjadi karena nasibku yang buruk, aku pun hidup dalam penderitaan, kehilangan harapan hidup. Setelah mulai percaya kepada Tuhan, aku mengira dengan menjalankan tugasku dengan baik lalu diangkat menjadi pemimpin, aku akan dikagumi oleh saudara-saudari dan nasibku akan berubah. Namun, akibat keracunan gas gangguan pendengaranku makin parah, sehingga aku tidak bisa menjalankan tugasku dengan normal. Ini memengaruhi pekerjaan dan aku dicopot dari tugasku. Kemudian, ketika mulai melaksanakan tugas penyiraman, aku membayar harga dalam tugas itu, berharap aku bisa meraih hasil yang akan membuat orang lain mengagumiku. Ketika aku dipromosikan, kukira nasibku telah berubah menjadi lebih baik dan akhirnya aku memiliki kesempatan untuk bersinar. Namun, aku gelisah dan terlalu ingin cepat sukses, sehingga gangguan pendengaranku makin parah. Aku tidak mampu lagi berkomunikasi dengan normal, yang memengaruhi tugasku. Aku pun tak punya pilihan selain kembali ke gereja setempat untuk melaksanakan tugas urusan umum di sana. Karena keinginanku akan reputasi dan status tidak terpenuhi, aku menyalahkan Tuhan karena telah mengatur nasib buruk untukku. Aku percaya bahwa nasibku di hidup ini hanyalah untuk bekerja keras dan bersusah payah, sehingga aku pun hidup dalam keadaan putus asa dan berhenti berusaha. Aku tidak memikul beban dalam tugasku, dan terus-menerus membuat kesalahan, yang memengaruhi pekerjaan. Aku sudah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun dan sudah membaca begitu banyak firman-Nya, tetapi ketika sesuatu menimpaku, aku tidak menghampiri hadirat Tuhan untuk mencari kebenaran, dan ketika berbagai hal tidak berjalan sesuai dengan keinginanku, aku mengeluh bahwa Dia telah mengatur nasib buruk untukku. Bahkan aku menjadi negatif dan bersikap menentang. Ini adalah sudut pandang pengikut yang bukan orang percaya, dan aku sama sekali tidak menunjukkan ketundukan kepada Tuhan.

Kemudian, aku membaca lebih banyak firman Tuhan dan mendapatkan pemahaman yang lebih dalam tentang konsep nasib baik dan nasib buruk. Tuhan berfirman: “Pengaturan Tuhan tentang bagaimana nasib seseorang, entah itu baik atau buruk, tidak boleh dipandang atau diukur dengan mata telanjang manusia atau mata seorang peramal, juga tidak boleh diukur berdasarkan seberapa banyak kekayaan dan kejayaan yang orang itu nikmati selama masa hidupnya, atau seberapa banyak penderitaan yang dia alami, atau apakah pengejarannya akan prospek, ketenaran, dan keuntungan berjalan lancar atau tidak. Namun, justru inilah kesalahan serius yang dilakukan oleh mereka yang menganggap dirinya bernasib buruk; tentu saja ini juga adalah cara mengukur apakah nasib mereka baik atau buruk yang digunakan oleh kebanyakan orang. Jadi, bagaimana seharusnya kita mengukur apakah nasib seseorang itu baik atau buruk? Bagaimana orang-orang duniawi mengukurnya? Mereka terutama mendasarkannya pada apakah kehidupan orang itu berjalan lancar atau tidak, apakah dia mampu menikmati kekayaan dan kejayaan atau tidak, apakah dia mampu menjalani kehidupan yang lebih baik daripada orang lain, seberapa banyak dia menderita dan seberapa banyak yang dia nikmati selama masa hidupnya, berapa lama dia hidup, karier apa yang dia miliki dan apakah kehidupannya dipenuhi kerja keras atau nyaman dan mudah—hal-hal ini dan banyak hal lain yang mereka gunakan untuk mengukur apakah nasib seseorang itu baik atau buruk. Bukankah engkau semua juga mengukurnya dengan cara seperti ini? (Ya.) Jadi, sebagian besar dari antaramu, ketika menghadapi sesuatu yang tidak berjalan lancar, ketika mengalami masa-masa sulit, atau ketika engkau tak mampu menjalani kehidupan yang lebih baik daripada orang lain, engkau semua juga akan menganggap dirimu bernasib buruk, dan engkau juga akan tenggelam dalam perasaan putus asa. Mereka yang menganggap dirinya bernasib buruk belum tentu benar-benar bernasib buruk, dan mereka yang menganggap dirinya bernasib baik belum tentu benar-benar bernasib baik. Bagaimana tepatnya mengukur apakah nasib itu baik atau buruk? ... Katakan kepada-Ku, apakah seorang janda bernasib baik? Dari perspektif duniawi, para janda bernasib buruk, dan jika mereka menjanda di usia tiga puluhan atau empat puluhan, mereka benar-benar bernasib buruk, ini sungguh berat bagi mereka! Namun, jika seorang janda menjadi percaya kepada Tuhan sebagai akibat dari penderitaan hebat yang dialaminya karena kehilangan suaminya, apakah itu berarti dia bernasib buruk? (Tidak.) Karena mereka yang bukan janda mungkin menjalani kehidupan yang lebih bahagia, dengan segala sesuatunya berjalan baik bagi mereka, dengan memiliki dukungan, makanan dan pakaian, keluarga yang dipenuhi anak dan cucu, kehidupan yang dijalani dengan nyaman, tanpa kesukaran apa pun atau tanpa kebutuhan rohani─mereka tidak percaya kepada Tuhan dan tidak akan percaya kepada-Nya dengan cara apa pun engkau berusaha memberitakan Injil kepada mereka. Jadi, yang mana dari kedua jenis orang ini yang bernasib baik? (Janda itu bernasib baik karena dia menjadi percaya kepada Tuhan.) Engkau lihat, karena orang-orang duniawi menganggap janda itu bernasib buruk, dan dia sangat menderita, dia kemudian mengubah arah hidupnya dan mulai mengikuti jalan yang berbeda, dan dia percaya kepada Tuhan dan mengikuti Tuhan—bukankah ini berarti dia sedang menikmati berkat? (Ya.) Apakah nasib buruknya telah berubah menjadi nasib baik? (Ya.) Benarkah demikian? Jika dia bernasib buruk, maka nasibnya dalam hidup ini seharusnya selalu buruk dan tidak dapat berubah; lalu, mengapa nasibnya bisa berubah? Apakah nasibnya berubah ketika dia mulai percaya kepada Tuhan? (Tidak, itu karena pandangannya tentang segala sesuatu telah berubah.) Caranya memandang segala sesuatu telah berubah; dengan demikian, apakah fakta objektif dari nasibnya sendiri telah berubah? (Tidak.) ... Sebenarnya, apakah nasibnya benar-benar menjadi baik karena dia percaya kepada Tuhan? Belum tentu. Hanya saja, sekarang dia percaya kepada Tuhan, dia memiliki harapan, dia merasakan suatu kepuasan di dalam hatinya, tujuan yang dikejarnya telah berubah, pandangannya tentang segala sesuatu berbeda, sehingga lingkungan hidupnya saat ini membuatnya merasa bahagia, puas, sukacita, dan damai. Dia merasa nasibnya sangat baik sekarang, jauh lebih baik daripada nasib mereka yang bukan janda. Baru sekaranglah dia sadar bahwa pandangannya sebelumnya, yakni meyakini dirinya bernasib buruk, adalah keliru. Apa yang dapat kaupahami dari hal ini? Apakah ada yang namanya ‘nasib baik’ dan ‘nasib buruk’? (Tidak.) Tidak ada” (Firman, Jilid 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Cara Mengejar Kebenaran (2)”). Firman Tuhan yang kubaca menerangi hatiku. Baik buruknya nasib seseorang tidak dapat diukur berdasarkan gagasan dan bayangan kita, juga tidak dapat ditimbang dengan pandangan orang duniawi. Orang-orang yang tidak percaya berpikir bahwa makan enak, berpakaian bagus, serta dikagumi dan didukung orang lain berarti bernasib baik. Sebaliknya, mereka berpikir bahwa jika seseorang miskin dan terbelakang seumur hidupnya, hidup di lapisan bawah masyarakat dan direndahkan orang lain, atau jika dia tersiksa karena penyakit, atau menghadapi ujian dan penderitaan berat, berarti dia bernasib buruk. Nyatanya, di hadapan Tuhan, tidak ada yang namanya nasib baik atau nasib buruk. Ini sama seperti contoh yang diceritakan Tuhan tentang seorang janda. Janda itu awalnya berpikir bahwa nasibnya buruk, tetapi kemudian dia berpikir bahwa nasibnya baik. Meskipun lingkungan hidupnya secara lahiriah tidak berubah, sudut pandangnya tentang segala sesuatu telah berubah. Dari firman Tuhan, dia mengerti bahwa meskipun orang yang keluarganya bahagia dan hidupnya nyaman menikmati hidupnya, jika dia tidak dapat menghampiri hadirat Tuhan dan menerima keselamatan-Nya, pada akhirnya dia tetap akan masuk ke neraka. Karena penderitaan yang dialaminya, dia justru menerima pekerjaan Tuhan dan mendapat kesempatan untuk memahami kebenaran serta diselamatkan. Dialah sebenarnya orang yang paling diberkati. Meskipun lingkungan hidup janda itu secara lahiriah tidak berubah, standar yang digunakannya untuk menilai apakah seseorang bernasib baik atau buruk berubah, dan tujuan yang dikejarnya pun berubah. Namun, karena aku tidak memahami kebenaran dan menganggap bahwa memiliki ketenaran, keuntungan, serta dikagumi orang lain berarti memiliki nasib yang baik, yang kukejar dalam tugasku adalah terlihat menonjol di antara semua orang. Aku menganggap bahwa dipromosikan dan bisa melaksanakan tugas sebagai pemimpin berarti bernasib baik, dan setiap kali tugasku diubah, aku mengeluh bahwa nasibku buruk. Aku menyadari bahwa aku tidak memahami kebenaran dan sudut pandangku tentang segala sesuatu sangat tidak masuk akal serta tak bernalar. Sebenarnya, di rumah Tuhan, tugas seseorang diubah sesuai dengan kebutuhan pekerjaan, dan perubahan itu dipertimbangkan berdasarkan kondisi serta kualitas orang itu. Tugas yang dilakukan seseorang sama sekali tidak ada hubungannya dengan baik atau buruknya nasib yang dimilikinya. Sekalipun tugasku tidak diubah, jika aku tidak mengejar kebenaran, aku tetap akan disingkapkan dan disingkirkan. Meskipun aku hanya melaksanakan tugas urusan umum, selama aku mengejar kebenaran dan perubahan watak, aku tetap dapat diselamatkan. Contohnya, dahulu ada seorang pemberita Injil yang melaksanakan tugas bersamaku. Secara lahiriah, kualitasnya baik, dan kemudian dia dipilih menjadi pemimpin distrik. Namun, dia selalu mengejar reputasi dan status, serta melakukan banyak hal yang mengacaukan dan mengganggu pekerjaan gereja demi membuat orang mengaguminya. Akhirnya, dia dikeluarkan dari gereja dan kehilangan kesempatan untuk diselamatkan. Dari sini kita bisa melihat bahwa jika seseorang percaya kepada Tuhan, tetapi tidak mengejar kebenaran dan tidak berusaha mengubah wataknya, hanya mengejar reputasi serta status, meskipun dia menjadi pemimpin, dia tetap akan disingkapkan dan disingkirkan oleh Tuhan. Dari contoh ini, jelas aku menganggap bahwa menikmati kekayaan, ketenaran, dan keuntungan seumur hidup berarti bernasib baik, dan jika percaya kepada Tuhan lalu dipromosikan serta diberi tanggung jawab besar, itu berarti bernasib baik. Sebaliknya, jika hanya melaksanakan tugas biasa dan memiliki kehidupan yang biasa saja, itu berarti bernasib buruk. Pandangan ini sangat menyimpang dan sama sekali tidak sesuai dengan kebenaran. Tuhan mengatur keadaan hidup tiap-tiap orang sesuai dengan kebutuhan mereka. Ada maksud baik Tuhan di dalam segala sesuatu yang dialami orang dalam hidupnya. Aku lahir di keluarga miskin dan meskipun belajar dengan giat, aku tetap tidak bisa menonjol di antara orang-orang. Dari luar, aku tampaknya bernasib buruk, tetapi justru karena berbagai kemunduran inilah aku bisa menghampiri hadirat Tuhan dan menerima keselamatan-Nya. Aku merenung lebih dalam lagi: aku memiliki keinginan yang kuat akan nama dan status, dan jika aku menjalani hidup dengan kekayaan serta kedudukan, aku pasti akan makin mengejar ketenaran dan keuntungan. Pada akhirnya, aku akan terseret oleh tren jahat. Hanya setelah mengalami begitu banyak kemunduran dan kegagalan, barulah aku dapat kembali kepada Tuhan, menerima penyiraman dan pemeliharaan firman Tuhan, serta memahami sejumlah kebenaran. Ini adalah berkat yang paling besar. Hal ini jauh lebih bermakna daripada memperoleh ketenaran dan keuntungan serta menikmati kekayaan dan kemewahan dunia. Setelah mulai percaya kepada Tuhan, aku ditugaskan untuk melaksanakan tugas urusan umum karena gangguan pendengaranku. Ini juga merupakan perlindungan Tuhan terhadap diriku. Karena keinginanku akan nama dan status terlalu kuat, setiap kali ada kesempatan untuk menyombongkan diri, aku tidak bisa menahan diri dan akhirnya bekerja demi reputasi dan status. Sangat mudah bagiku untuk menapaki jalan antikristus, lalu disingkapkan dan disingkirkan. Meskipun aku memiliki gangguan pendengaran, rumah Tuhan tidak mencabut kesempatan bagiku untuk melaksanakan tugas. Sebaliknya, aku justru diberi tugas yang sesuai dengan kondisi fisikku. Meskipun ini tugas di balik layar dan mungkin tidak dianggap penting oleh orang lain, itu tidak menghalangiku untuk mengejar kebenaran, dan melalui tugas ini, sebagian kerusakanku pun terlihat. Kadang-kadang aku melaksanakan tugas dengan sikap asal-asalan dan tidak berhati-hati, menikmati kenyamanan daging dan enggan membayar harga. Dengan makan dan minum firman Tuhan, aku mendapatkan pemahaman tentang watak rusakku sendiri, dan setelah itu, ketika bertindak, aku bisa memberontak terhadap daging, mencurahkan hati dalam tugasku, dan bersungguh-sungguh. Pada saat yang sama, aku juga belajar mencari prinsip kebenaran dalam segala hal, untuk bersungguh-sungguh dan teliti bahkan dalam perkara kecil maupun yang tampak sepele. Setelah mengalami ini, aku sadar bahwa tidak soal apakah kau seorang pemimpin atau hanya melaksanakan tugas urusan umum di rumah Tuhan, selama kau mengejar kebenaran, kau tetap memiliki kesempatan untuk diselamatkan. Tuhan mengatur nasib hidupku sesuai dengan kebutuhanku, semua itu bermanfaat bagiku. Masalahnya adalah aku merasa tidak puas, selalu memiliki ambisi dan keinginan sendiri, serta tidak tunduk pada kedaulatan Tuhan. Akibatnya, bukan hanya aku sangat menderita, tetapi aku juga menghambat tugasku. Setelah sudut pandangku berubah, aku tidak lagi merasa begitu menderita.

Kemudian, aku membaca firman Tuhan: “Pemikiran dan pandangan orang yang selalu menganggap dirinya bernasib buruk itu benar atau salah? (Salah.) Yang jelas, orang-orang ini mengalami perasaan putus asa karena terperosok dalam keekstreman. Karena mereka memiliki perasaan putus asa yang ekstrem ini akibat memiliki pemikiran dan pandangan yang ekstrem, mereka tidak mampu menghadapi hal-hal yang terjadi dalam hidup dengan benar, dan mereka tidak dapat menjalankan fungsi yang seharusnya orang miliki dengan cara yang normal, mereka juga tidak mampu melaksanakan tugas, tanggung jawab atau kewajiban sebagai makhluk ciptaan dengan cara yang normal. ... Mereka memandang masalah-masalah dan orang-orang dari sudut pandang yang ekstrem dan tidak benar ini, sehingga berulang kali menempatkan diri mereka di bawah efek dan pengaruh emosi negatif ini saat mereka menjalani hidup, memandang orang dan hal-hal, dan dalam cara mereka berperilaku dan bertindak. Pada akhirnya, mereka tampak begitu lelah dengan cara apa pun mereka menjalani hidup, dan mereka tidak mampu membangkitkan semangat apa pun bagi kepercayaan mereka kepada Tuhan dan pengejaran mereka akan kebenaran. Pilihan apa pun yang mereka ambil tentang cara mereka menjalani hidup, mereka tidak mampu melaksanakan tugas mereka dengan positif dan aktif, dan meskipun telah bertahun-tahun percaya kepada Tuhan, mereka tidak pernah berfokus melaksanakan tugas mereka dengan segenap hati dan pikiran mereka atau melaksanakan tugas mereka dengan cara yang memenuhi standar, dan tentu saja, mereka terlebih lagi tidak mengejar kebenaran, ataupun menerapkan berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran. Mengapa? Kesimpulannya, itu karena mereka selalu menganggap diri mereka bernasib buruk, dan ini menyebabkan mereka menjadi sangat berputus asa. Mereka menjadi sepenuhnya tidak bersemangat, tidak bertenaga, bagaikan mayat hidup, tanpa daya hidup, tidak memperlihatkan perilaku yang positif atau optimistis, apalagi tekad atau ketabahan untuk mempersembahkan pengabdian yang seharusnya pada tugas mereka, tanggung jawab mereka, dan kewajiban mereka. Sebaliknya, mereka berjuang dengan enggan dari hari ke hari dengan sikap yang asal-asalan, dan melewati hari-hari mereka seperti ini dengan cara yang bingung, linglung, dan bahkan tanpa merasakan apa pun tentang hal ini. Mereka tidak tahu berapa lama mereka akan terus menjalani hidup tanpa tujuan yang jelas seperti itu. Pada akhirnya, tidak ada jalan lain bagi mereka selain menegur diri mereka sendiri, dengan berkata, ‘Oh, aku hanya akan terus menjalani hidup tanpa tujuan yang jelas seperti ini selama aku bisa. Jika suatu hari aku tak sanggup lagi, dan gereja ingin mengusirku dan menyingkirkanku, biarlah mereka menyingkirkanku. Apa yang bisa kulakukan tentang nasib burukku?’ Engkau lihat, mereka bahkan begitu lesu dalam ucapan mereka. Perasaan putus asa ini tidak hanya menimbulkan suasana hati yang sederhana, tetapi yang lebih penting, itu membawa dampak yang menghancurkan bagi pemikiran, hati, dan pengejaran mereka. Jika engkau tidak mampu membalikkan perasaan putus asamu dengan segera dan tepat waktu, itu bukan saja akan memengaruhi seluruh hidupmu, tetapi juga akan menghancurkan hidupmu dan membawamu menuju kematian. Sekalipun engkau benar-benar percaya kepada Tuhan, engkau tak akan mampu memperoleh kebenaran dan mencapai keselamatan, dan pada akhirnya, engkau akan binasa” (Firman, Jilid 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Cara Mengejar Kebenaran (2)”). Usai membaca bagian firman Tuhan ini, aku menyadari bahwa keadaanku yang terus hidup dalam perasaan putus asa dan mengeluh tentang nasib burukku sangat berbahaya. Ini adalah pemikiran yang ekstrem, dan jika tidak kuubah, aku akan kehilangan kesempatan untuk diselamatkan. Awalnya, kupikir ketika aku hidup dalam keputusasaan dan mengeluhkan nasib burukku, itu hanya karena aku sedang sedih, dan karena aku belum meninggalkan tugasku, aku tidak menganggapnya sebagai perbuatan jahat. Baru sekarang aku menyadari bahwa esensi dari hidup dalam perasaan putus asa adalah ketidakpuasan terhadap kedaulatan Tuhan; ini tindakan melawan dan menentang kepada Tuhan. Jika aku tidak pernah bertobat, pada akhirnya aku akan dibenci dan ditolak oleh Tuhan, serta menempuh jalan menuju kebinasaan. Akibatnya akan sangat mengerikan! Aku teringat bagaimana sebelum percaya Tuhan, aku tidak puas dengan nasib yang diatur Tuhan bagiku karena aku selalu gagal di dunia. Setelah mulai percaya kepada Tuhan pun, yang masih kukejar adalah dikagumi orang lain. Ketika tidak bisa menonjol dalam tugasku, aku merasa sangat menderita. Aku mengeluhkan nasibku yang buruk serta hidup dalam keadaan negatif dan terpuruk. Meskipun tampaknya aku masih melaksanakan tugas, aku tidak punya motivasi. Aku pasif dan lalai dalam menangani tugasku, dan aku berhenti berusaha. Karena aku dengan keras kepala terus memegang pandangan sesat bahwa nasibku buruk, aku menjadi suam-suam kuku dan asal-asalan dalam menangani tugasku, sehingga menghambat pekerjaan gereja dan merusak jalan masuk kehidupanku sendiri. Jika aku tidak mengubah keadaan ini, aku akan kehilangan pekerjaan Roh Kudus, tugasku, dan akhirnya kehilangan kesempatan untuk diselamatkan. Setelah memahami hal ini, aku merasakan ketakutan yang tak kunjung hilang, maka aku dengan sungguh-sungguh berdoa kepada Tuhan, “Tuhan, selama bertahun-tahun aku sudah keras kepala dan menolak kebenaran. Aku terus-menerus mengeluhkan nasibku yang buruk, dan tidak mampu keluar dari emosi yang ekstrem. Baru sekarang aku menyadari bahwa sudut pandang di balik pengejaranku selama ini ternyata salah. Aku bersedia bertobat kepada-Mu, mengejar kebenaran dengan sungguh-sungguh, dan melaksanakan tugasku dengan baik.”

Kemudian, aku merenung: Apa akar penyebab dari penderitaan dalam hidupku selama bertahun-tahun ini? Suatu hari, aku membaca firman Tuhan: “Apa yang Iblis gunakan untuk membuat manusia tetap berada dalam kendalinya? (Ketenaran dan keuntungan.) Iblis menggunakan ketenaran dan keuntungan untuk mengendalikan pemikiran orang-orang, membuat mereka hanya memikirkan kedua hal ini, dan membuat mereka berjuang demi ketenaran dan keuntungan, menderita kesukaran demi ketenaran dan keuntungan, menanggung penghinaan serta memikul beban berat demi ketenaran dan keuntungan, mengorbankan segala yang mereka miliki demi ketenaran dan keuntungan, dan membuat setiap penilaian atau keputusan demi ketenaran dan keuntungan. Dengan cara inilah, Iblis mengenakan belenggu tak kasatmata pada orang-orang, dan dengan belenggu-belenggu ini, mereka tidak punya kemampuan ataupun keberanian untuk melepaskan diri. Tanpa sadar, mereka mengenakan belenggu ini sementara berjalan selangkah demi selangkah, dengan begitu susah payah. Demi ketenaran dan keuntungan ini, umat manusia menjauhi serta mengkhianati Tuhan dan menjadi makin jahat. Dengan cara inilah, generasi demi generasi dihancurkan di tengah ketenaran dan keuntungan Iblis. Melihat tindakan Iblis sekarang, bukankah motif licik dan jahat Iblis sepenuhnya patut untuk dibenci? Mungkin sekarang ini engkau semua masih belum mampu mengetahui yang sebenarnya tentang motif licik dan jahat Iblis karena mengira bahwa tanpa ketenaran dan keuntungan, hidup itu tidak akan ada artinya, dan orang tidak akan mampu lagi melihat arah ke depan, tidak mampu lagi melihat tujuan mereka, serta masa depan mereka akan menjadi gelap, redup, dan suram. Namun, perlahan-lahan, suatu hari nanti engkau semua akan menyadari bahwa ketenaran dan keuntungan adalah belenggu besar yang Iblis kenakan pada manusia. Ketika hari itu tiba, engkau akan sepenuhnya menentang kendali Iblis dan sepenuhnya menentang belenggu yang dibawa kepadamu oleh Iblis. Ketika engkau ingin membebaskan diri dari semua hal yang telah Iblis tanamkan dalam dirimu ini, engkau kemudian akan sepenuhnya memutuskan hubungan dengan Iblis, dan engkau akan benar-benar membenci semua yang telah Iblis bawa kepadamu. Baru setelah itulah, engkau akan memiliki kasih dan kerinduan yang sejati kepada Tuhan” (Firman, Jilid 2, Tentang Mengenal Tuhan, “Tuhan itu Sendiri, Tuhan yang Unik VI”). Setelah membaca firman Tuhan, aku tiba-tiba menyadari bahwa semua penderitaan yang kutanggung selama bertahun-tahun ini disebabkan oleh Iblis. Iblis memikat dan merusakku dengan ketenaran dan keuntungan, membuatku berusaha untuk menonjol dan mengubah nasibku sejak kecil. Saat di bangku sekolah, para guru mengajariku bahwa, “Kau harus menanggung penderitaan yang sangat besar agar bisa unggul dari yang lain,” “Manusia bergelut ke atas; air mengalir ke bawah,” dan “Gajah mati meninggalkan gading, harimau mati meninggalkan belang.” Aku menerima aturan untuk bertahan hidup itu, dan dengan keliru percaya bahwa jika aku memiliki ketenaran dan keuntungan, aku akan memiliki segalanya, dan selama aku bekerja keras, lebih menderita, dan membayar harga lebih tinggi, masa depanku akan bagus dan aku bisa menikmati segala kekayaan serta kemakmuran di dunia. Aku giat belajar selama lebih dari sepuluh tahun demi memiliki nasib yang baik, dikagumi orang lain, serta mendapatkan ketenaran dan keuntungan, tetapi pada akhirnya, aku tetap gagal. Aku tidak mau menerima nasibku begitu saja, jadi aku mengambil lembur demi belajar, untuk mempelajari cara menjadi petugas statistik. Akhirnya, bukan hanya aku gagal mengubah nasibku, tetapi juga membuat kesalahan dalam pekerjaan karena terlalu memaksakan tubuhku. Aku mengalami guncangan yang mengakibatkan kerusakan saraf pendengaran. Setelah mulai percaya kepada Tuhan, aku tetap begadang untuk membekali diri dengan kebenaran, tidak memedulikan kesehatanku, agar tidak diremehkan orang lain. Pada akhirnya, gangguan pendengaranku semakin parah dan aku tidak bisa lagi berkomunikasi secara normal tentang pekerjaan dengan saudara-saudari. Aku hanya bisa melakukan pekerjaan urusan umum di balik layar, dan aku merasa sangat tersiksa karena tidak dikagumi orang lain. Ketenaran dan keuntungan bagaikan belenggu yang mengikat tubuhku, membuatku tidak dapat melepaskan diri. Aku memikirkan bagaimana orang-orang tidak percaya lebih mementingkan ketenaran dan keuntungan daripada hidup itu sendiri. Beberapa orang tidak tahan menerima kenyataan bahwa mereka gagal masuk perguruan tinggi atau gagal dalam karier, dan akhirnya mereka mengalami gangguan mental, bahkan bunuh diri dengan melompat dari gedung. Aku pun sama saja. Ketika tidak dapat meraih ambisi dan keinginanku untuk dikagumi orang lain, aku terus-menerus mengeluh bahwa Tuhan tidak mengatur nasib yang baik bagiku, hidup dalam keadaan putus asa, dan berhenti berusaha. Bahkan aku sempat terpikir untuk mengakhiri hidup. Jika bukan karena perlindungan Tuhan, mungkin aku sudah berakhir seperti orang-orang tidak percaya itu. Akhirnya aku benar-benar melihat dengan jelas bahwa aturan untuk bertahan hidup yang ditanamkan Iblis dalam diriku bukanlah hal yang positif. Aturan itu membuatku makin rusak, kehilangan nalar sebagai manusia normal. Tuhan menghendaki kita untuk tunduk pada kedaulatan dan pengaturan-Nya serta dengan setia memenuhi peran kita sebagai makhluk ciptaan. Namun, Iblis menggunakan ketenaran dan keuntungan untuk memikatku, membuatku memikirkan reputasi dan status, dan ketika aku tidak bisa mendapatkannya, aku menjauh dari Tuhan, mengkhianati-Nya, menentang-Nya, dan pada akhirnya terancam kehilangan kesempatan untuk diselamatkan. Ini adalah niat licik Iblis untuk merusak manusia. Jika aku terus seperti ini, cepat atau lambat aku akan disingkirkan. Aku menyesal karena telah begitu buta dan bodoh, hingga dirusak Iblis selama bertahun-tahun. Mulai sekarang, aku bertekad untuk memberontak sepenuhnya terhadap Iblis dan hidup berdasarkan firman Tuhan, tidak lagi mengejar reputasi dan status.

Suatu hari, aku membaca firman Tuhan ini: “Bagaimana seharusnya sikap orang terhadap nasib? Engkau harus tunduk pada pengaturan Sang Pencipta, dan secara aktif dan tekun mencari tujuan dan makna di balik pengaturan segala sesuatu ini oleh Sang Pencipta, sehingga mencapai pemahaman akan kebenaran, menjalankan fungsi terbesarmu dalam kehidupan yang telah Tuhan atur bagimu ini, melaksanakan tugas, tanggung jawab, dan kewajiban sebagai makhluk ciptaan, serta membuat hidupmu lebih bermakna dan lebih berharga, sampai akhirnya Sang Pencipta menerimamu dan mengingatmu. Tentu saja, akan jauh lebih baik jika engkau dapat berusaha keras untuk memperoleh keselamatan dengan mencari dan menerima kebenaran—itulah yang terbaik. Bagaimanapun juga, sehubungan dengan nasib, sikap paling tepat yang harus dimiliki oleh manusia ciptaan bukanlah sikap yang menghakimi dan mendefinisikan secara sembarangan, atau menggunakan metode yang ekstrem untuk menanganinya. Terlebih lagi, orang tentu saja tidak boleh berusaha menentang, menolak, atau mengubah nasib mereka, melainkan mereka harus menggunakan hati mereka untuk menghayati, mencari, meraba-raba, dan tunduk padanya, lalu menghadapinya secara positif. Akhirnya, dalam lingkungan hidup dan perjalanan hidup yang diatur bagimu oleh Tuhan, engkau harus mencari prinsip tentang cara berperilaku yang Tuhan ajarkan kepadamu, mencari jalan yang Tuhan tuntut untuk kautempuh, dan mengalami nasib yang telah Tuhan atur bagimu dengan cara ini, dan pada akhirnya, engkau akan diberkati” (Firman, Jilid 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Cara Mengejar Kebenaran (2)”). Aku menemukan sebuah jalan dari firman Tuhan. Tuhan menghendaki aku untuk tetap pada posisiku sebagau makhluk ciptaan dan melaksanakan tugasku dengan sikap yang membumi. Jika dipikirkan, ada maksud baik Tuhan di balik tugas apa pun yang kulaksanakan, dan aku harus menerima bahwa itu adalah dari Tuhan. Tugas apa pun yang kulaksanakan, atau entah aku bisa dikagumi orang lain atau tidak, aku hanyalah makhluk ciptaan yang kecil, dan dengan memenuhi fungsiku sebagai makhluk ciptaan, itu sudah cukup bagiku. Dari lubuk hatiku, aku bersedia tunduk pada nasib yang telah Tuhan atur bagiku. Sekarang, aku bisa tunduk dengan rela dan belajar mencurahkan hati dalam melaksanakan tugasku serta bersungguh-sungguh saat mengerjakannya. Jika ada yang tidak kupahami, aku bersekutu dengan saudara-saudari. Jika aku membuat kesalahan dalam tugasku, aku segera mencari letak penyimpangannya dan merangkum penyebabnya, merenungkan watak rusakku, dan memperbaiki kesalahanku sesegera mungkin. Ketika menerapkan dengan cara ini, hatiku merasa damai dan tenteram.

Melalui pengalamanku, aku menyadari bahwa tugas apa pun yang kita laksanakan, kita tetap bisa mengejar kebenaran. Dengan melaksanakan tugas urusan umum, aku belajar untuk tenang di hadapan Tuhan, berlatih mencari prinsip kebenaran dalam segala hal, dan melaksanakan tugasku sesuai dengan tuntutan Tuhan. Aku merasa damai dan tenteram. Perlahan-lahan, aku tidak lagi terbelenggu oleh pandangan bahwa nasibku buruk, dan makin lama keadaanku makin membaik. Semua ini adalah hasil firman Tuhan yang ada dalam diriku. Syukur kepada Tuhan Yang Mahakuasa!


55. Menunjukkan Masalah itu Beda dengan Menyingkapkan Kekurangan

Oleh Florence, Italia

Sejak kecil, ibuku memberitahuku, “Jika engkau memukul orang lain, jangan pukul wajah mereka; jika engkau menyingkapkan orang lain, jangan singkapkan kekurangan mereka,” dan “Lindungi pertemananmu dengan tak pernah menunjukkan kesalahan orang lain.” Dia bilang, kalau aku melihat masalah pada orang lain, aku sama sekali tidak boleh menyampaikannya langsung di depan mereka karena itu akan membuat orang tersinggung, dan aku harus menutup mata terhadap segalanya demi menjaga hubungan baik dengan orang lain. Sejak saat itu, aku selalu mengingat kata-kata ibuku. Baik di sekolah, maupun di antara kerabat dan teman, ketika melihat masalah pada orang lain, aku tidak pernah menyampaikannya.

Aku ingat waktu SMP, teman sebangkuku bilang kalau orang lain menganggapnya agak keras kepala dan suka mendominasi, sehingga mereka tidak mau menghabiskan waktu bersamanya. Dia bertanya padaku apa dia benar-benar seperti itu. Sebenarnya, aku tahu dia punya masalah itu, dan ingin memberitahukan yang sebenarnya padanya, tetapi kemudian aku berpikir, “Kalau aku jujur, apa dia akan merasa tidak enak hati dan tidak mau berteman denganku lagi?” Jadi, bertentangan dengan pikiranku, aku pun berkata, “Menurutku tidak begitu. Jangan dengarkan omong kosong orang lain.” Setelah mendengar ini, teman sebangkuku berkata dengan gembira, “Sudah kuduga, kau memang lebih baik dari yang lain. Orang lain selalu tidak menyukaiku. Cuma kau yang mengerti aku.” Setelah itu, hubungan kami menjadi makin baik. Kupikir, ini adalah cara berperilaku yang baik.

Kemudian, aku menerima pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa pada akhir zaman dan mulai melaksanakan tugas pembuatan gambar di gereja. Keterampilan teknis Saudari Chloe relatif kurang. Saat kami membahas ide desain, kami selalu bertanya apakah dia mengalami kesulitan, dan dengan sabar menjawab pertanyaannya. Kupikir dengan begini dia akan cepat maju, tetapi kemudian aku mendapati bahwa setelah kami membahas ide, Chloe tidak langsung mulai membuatnya. Sebaliknya, dia malah mendengarkan lagu pujian, lalu melihat-lihat berita di internet yang tidak ada hubungannya dengan tugasnya. Pada akhirnya, gambar yang dihasilkannya sangat kasar. Aku melihat dia bersikap asal-asalan dalam melaksanakan tugasnya, dan aku ingin menunjukkan masalahnya. Di sebuah pertemuan, aku bertanya kepada Chloe mengapa dia sangat lambat dalam membuat gambar. Dia bilang itu karena dia mengalami kesulitan. Aku berkata, “Kalau kau mengalami kesulitan, kau harus segera berkomunikasi dengan kami. Dengan begitu masalahnya bisa diselesaikan secepat mungkin dan pekerjaan tidak akan tertunda.” Awalnya aku ingin menyingkapkan sikapnya yang asal-asalan dalam melaksanakan tugasnya selama ini. Namun, aku melihat dia mulai tidak sabar, jadi aku mengurungkan niatku untuk menyampaikannya. Saudari-saudari lain juga menemui Chloe untuk bersekutu dengannya. Dia bilang aku tidak mengerti kesulitannya dan terlalu banyak menuntut, tetapi dia bisa menerima bahwa itu adalah dari Tuhan dan akan mengubah sikapnya dalam melaksanakan tugas. Aku sedikit khawatir setelah mendengar ini, dan berpikir, “Karena sekarang Chloe sudah punya prasangka terhadapku, akankah kami bisa akur nantinya? Apa saudari-saudari lain akan menganggap kemanusiaanku buruk dan tidak berperasaan?” Setelah itu, aku melihat Chloe membuat gambar lebih cepat dari sebelumnya, dan kupikir dia sudah sedikit berubah. Namun, beberapa hari kemudian, aku mendapati bahwa dia masih tidak bergegas dalam melaksanakan tugasnya, dan bahkan menonton video dari dunia orang tidak percaya. Dia juga sering mengeluh dan mengatakan hal-hal seperti ini, “Pengawas selalu meminta kita untuk berinovasi, padahal inovasi itu tidak mudah! Kita semua baru saja mulai melaksanakan tugas ini. Bukankah dengan menuntut begitu banyak, sama saja memaksa kita melakukan hal-hal di luar kemampuan?” dan “Setiap kali aku membuat gambar, selalu saja ada begitu banyak masalah yang ditunjukkan. Dia terlalu memperhatikan hal-hal kecil!” Meskipun aku dan seorang saudari lain sering memintanya berhenti mengatakan hal-hal seperti itu, dia tetap tidak berusaha menahan diri. Aku sadar bahwa natur dan konsekuensi dari tindakannya itu harus kutelaah, karena jika tidak, dia akan memengaruhi saudari-saudari lain dalam melaksanakan tugas mereka. Namun, ketika teringat prasangkanya terhadapku saat terakhir kali aku berbicara dengannya, dan bagaimana dia bahkan mengatakan di depan saudari-saudari lain bahwa aku memaksanya melakukan hal-hal di luar kemampuannya, aku ragu-ragu. Aku berpikir, “Bagaimana kalau aku terus menyingkapkan dan menelaah masalahnya, lalu hubunganku dengannya jadi tegang? Mungkin sebaiknya aku laporkan saja situasinya kepada pengawas. Namun, jika Chloe tahu tentang ini, akankah dia menganggapku berkhianat dan menyebutku punya kemanusiaan yang buruk?” Setelah kupertimbangkan, aku tetap tidak punya keberanian untuk menunjukkan masalahnya, dan aku juga tidak berani melaporkannya.

Tidak lama kemudian, pengawas mengetahui bahwa Chloe telah lama melaksanakan tugasnya dengan sikap asal-asalan, jadi dia dialihtugaskan. Pengawas juga memangkasku, katanya, “Kau melihat Chloe melaksanakan tugasnya dengan sikap asal-asalan dan menyebarkan sikap negatif sejak lama, tetapi kau tidak menyingkapkan atau melaporkannya. Kau ini seorang penyenang orang, dan tidak melindungi pekerjaan gereja sedikit pun. Kau terlalu egois! Kau harus merenungkan hal ini dengan saksama.” Kata-kata pengawas itu bagai serangkaian tamparan di wajahku. Saat itu, rasanya aku ingin lenyap ditelan bumi. Belakangan, aku merasa sangat tidak enak hati ketika memikirkan apa yang dikatakan pengawas. Berulang kali aku bertanya-tanya dalam hati, “Mengapa aku tidak punya keberanian untuk menyingkapkan atau melaporkan masalah Chloe?” Suatu hari dalam saat teduhku, aku membaca firman Tuhan: “Kebanyakan orang ingin mengejar dan menerapkan kebenaran, tetapi seringkali mereka hanya memiliki tekad dan keinginan untuk melakukannya; kebenaran belum menjadi hidup mereka. Akibatnya, saat mereka bertemu kekuatan jahat atau menghadapi orang-orang jahat dan tidak baik yang melakukan perbuatan jahat, atau para pemimpin palsu dan antikristus melakukan sesuatu dengan cara yang melanggar prinsip—sehingga mengganggu pekerjaan gereja, dan merugikan umat pilihan Tuhan—mereka kehilangan keberanian untuk berdiri dan angkat bicara. Apa artinya saat engkau tidak punya keberanian? Apakah itu berarti bahwa engkau takut atau sukar berbicara? Atau apakah engkau tidak memahami hal itu sepenuhnya, dan karenanya tidak memiliki kepercayaan diri untuk berbicara? Bukan keduanya; ini terutama adalah akibat dirimu dikekang oleh watak yang rusak. Salah satu watak rusak yang kauperlihatkan adalah watak licik; ketika sesuatu terjadi padamu, hal pertama yang kaupikirkan adalah kepentinganmu sendiri, hal pertama yang kaupertimbangkan adalah akibatnya, apakah ini akan bermanfaat bagimu atau tidak. Ini adalah watak licik, bukan? Yang lainnya adalah watak yang egois dan hina. Engkau berpikir, ‘Apa hubungannya dirugikannya kepentingan rumah Tuhan dengan diriku? Aku bukan pemimpin, jadi mengapa aku harus peduli? Itu tidak ada hubungannya denganku. Itu bukan tanggung jawabku.’ Pemikiran dan perkataan seperti itu bukanlah sesuatu yang secara sadar kaupikirkan, tetapi dihasilkan oleh alam bawah sadarmu—yaitu watak rusak yang tersingkap ketika orang menghadapi suatu masalah. Watak yang rusak seperti ini mengendalikan caramu berpikir, itu mengikat tangan dan kakimu, dan mengendalikan apa yang kaukatakan. Di dalam hatimu, engkau ingin berani bertindak dan angkat bicara, tetapi engkau memiliki keraguan, dan bahkan ketika berbicara, engkau bertele-tele, dan perkataanmu bisa saja berubah sesuai keadaan, atau engkau berkelit dan tidak mengatakan yang sebenarnya. Orang yang berpandangan jernih bisa melihat hal ini; sebenarnya, engkau tahu di dalam hatimu bahwa engkau belum mengatakan semua yang seharusnya kaukatakan, bahwa apa yang telah kaukatakan tidak ada efeknya, bahwa engkau hanya asal melakukan, dan bahwa masalahnya belum teratasi. Engkau belum memenuhi tanggung jawabmu, tetapi engkau berkata secara terang-terangan bahwa engkau telah memenuhi tanggung jawabmu, atau bahwa apa yang sedang terjadi tidak jelas bagimu. Apakah ini benar? Dan apakah ini yang sebenarnya kaupikirkan? Bukankah itu berarti engkau sepenuhnya berada di bawah kendali watak Iblismu? ... Engkau tidak memiliki kendali atas apa yang kaukatakan dan lakukan. Sekalipun engkau mau, engkau tidak mampu mengatakan yang sebenarnya atau apa yang sebenarnya kaupikirkan; sekalipun engkau mau, engkau tidak mampu menerapkan kebenaran; sekalipun engkau mau, engkau tidak mampu melaksanakan tanggung jawabmu. Semua yang kaukatakan, lakukan, dan terapkan adalah kebohongan, dan engkau hanya bersikap asal-asalan. Engkau sepenuhnya dibelenggu dan dikendalikan oleh watak Iblis dalam dirimu. Engkau mungkin mau menerima dan menerapkan kebenaran, tetapi itu bukan tergantung pada dirimu. Ketika watak Iblis dalam dirimu mengendalikanmu, engkau mengatakan dan melakukan apa pun yang diperintahkan oleh watak Iblismu tersebut. Engkau hanyalah boneka daging yang rusak, engkau telah menjadi alat Iblis” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Bagian Tiga”). Saat aku merenungkan firman Tuhan, hatiku serasa tertusuk. Akulah jenis orang yang Tuhan singkapkan. Aku tahu semua masalah Chloe, tetapi tidak berani menyingkapkan atau menelaahnya. Bahkan ketika mengatakan sesuatu, aku tidak menyampaikan inti permasalahannya: melainkan hanya mengatakan setengah-setengah dan sisanya kusimpan dalam hati, karena takut menyinggung Chloe. Demi melindungi diriku dan menjaga hubunganku dengannya, aku tidak membicarakan hal-hal yang sebenarnya telah kupahami. Betapa egois dan liciknya aku! Chloe terus-menerus melaksanakan tugasnya dengan sikap asal-asalan tanpa tanda-tanda pertobatan. Dia juga menyebarkan sikap negatif di antara saudara-saudarinya; dia sedang memainkan peran Iblis. Bukan hanya tidak menghentikannya, aku bahkan membelanya dan tidak melaporkan masalahnya kepada para pemimpin. Bukankah aku bertindak sebagai kaki tangan dan pelindung Iblis? Aku menikmati segalanya dari Tuhan, tetapi air susu malah kubalas dengan air tuba, dan sama sekali tidak memenuhi tanggung jawabku. Aku benar-benar tidak layak hidup di hadapan Tuhan! Ketika memikirkan ini, aku merasa bersalah dan tidak enak hati, juga benar-benar menyesali perbuatanku.

Kemudian, aku mulai mengawasi pekerjaan desain seni. Aku mendapati bahwa Saudari Emily agak congkak dan merasa dirinya benar, serta tidak mau menerima saran orang lain. Hal ini memengaruhi hasil pembuatan gambar. Aku sadar harus menunjukkan masalah Emily dan membantunya mengubah keadaannya ini sesegera mungkin, tetapi kemudian aku berpikir, “Akankah aku terlalu menyakiti hatinya jika kutunjukkan masalahnya secara langsung? Bagaimana jika dia tidak bisa menerimanya dan jadi berprasangka terhadapku? Namun, jika tidak kusampaikan, itu akan memengaruhi pekerjaan. Bukankah aku hanya akan mengulangi kesalahanku yang sebelumnya?” Aku berdoa kepada Tuhan agar Dia memberiku kekuatan untuk menerapkan kebenaran. Lalu, aku menemukan satu bagian firman Tuhan yang sesuai dengan keadaanku: “Jika engkau memiliki niat dan perspektif penyenang orang, engkau tidak akan menerapkan kebenaran ataupun menaati prinsip dalam segala hal, dan engkau akan selalu gagal dan jatuh. Jika engkau tidak sadar dan tidak pernah mencari kebenaran, berarti engkau adalah pengikut yang bukan orang percaya, dan engkau tidak akan pernah memperoleh kebenaran dan hidup. Lalu, apa yang harus kaulakukan? Ketika menghadapi hal-hal semacam itu, engkau harus berdoa kepada Tuhan dan berseru kepada-Nya, memohon keselamatan dari-Nya dan memohon agar Tuhan memberimu iman dan kekuatan dan membuatmu mampu untuk menaati prinsip, melakukan apa yang harus kaulakukan, menangani segala sesuatu berdasarkan prinsip, tetap teguh pada pendirianmu, melindungi kepentingan rumah Tuhan, dan menghalangi pekerjaan rumah Tuhan agar tidak mengalami kerugian apa pun. Jika engkau mampu memberontak terhadap kepentingan diri sendiri, gengsimu, dan sudut pandangmu sebagai penyenang orang, dan jika engkau melakukan apa yang harus kaulakukan dengan hati yang jujur dan seutuhnya, engkau akan mengalahkan Iblis dan memperoleh aspek kebenaran ini” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Bagian Tiga”). Firman Tuhan menerangi hatiku. Aku mengerti bahwa jika ingin melepaskan pikiran dan gagasan sebagai penyenang orang, aku harus mengutamakan kepentingan gereja. Apa pun yang orang pikirkan atau apakah aku menyinggung mereka atau tidak, aku harus melaksanakan tanggung jawabku dan tidak membiarkan pekerjaan gereja terpengaruh. Gereja mengaturku menjadi pengawas karena mereka berharap aku akan bertanggung jawab atas saudara-saudariku, dan melindungi kepentingan gereja. Jika aku terus menjadi seorang penyenang orang, dan tidak menunjukkan masalah Emily, maka aku akan merugikan baik dirinya maupun pekerjaan gereja. Setelah itu, aku menangani masalah Emily, menelaah natur dan konsekuensi tindakannya berdasarkan firman Tuhan. Aku juga membahas kerugian yang disebabkan oleh watak congkakku sebelumnya, baik bagi pekerjaan gereja maupun bagi diriku sendiri. Di luar dugaanku, setelah mendengar ini, Emily bukan hanya tidak berprasangka terhadapku, tetapi dia jadi memahami masalahnya berdasarkan firman Tuhan dan bersedia untuk mengubah keadaannya. Emily juga tidak menjauhiku karena hal ini. Dia mau terbuka dalam persekutuan denganku tentang kerusakan yang dia perlihatkan saat melaksanakan tugas atau kesulitan yang dia hadapi. Dengan pengalaman ini, aku merasakan manisnya menerapkan kebenaran, dan hatiku merasa sangat lega.

Kupikir aku sudah berubah, tetapi baru ketika Tuhan mengatur lingkungan lain, aku menyadari betapa dalamnya aku telah dirusak oleh Iblis. Pada tahun 2024, aku terpilih sebagai pemimpin kelompok yang bertanggung jawab atas pertemuan. Dalam pertemuan, aku mendapati bahwa persekutuan Saudari Alice sering melenceng dari topik, dan dia sering menggunakan persekutuannya untuk menghakimi orang lain. Suatu kali, setelah membaca firman Tuhan, Alice tidak menggunakannya untuk memahami dirinya sendiri. Sebaliknya, dia mengatakan bahwa Olivia memiliki watak yang congkak, dan bahwa dia telah memberinya saran beberapa kali, tetapi Olivia sangat menentang lalu bicara dengan kasar, yang mengekang serta menyakitinya. Dia kemudian berbicara tentang bagaimana dia telah menolong Olivia dengan kasih. Ketika mendengar ini, aku berpikir, “Bukankah dia sedang merendahkan orang lain untuk meninggikan dirinya sendiri? Jika Olivia benar-benar punya masalah ini, dia bisa menemuinya secara pribadi untuk menunjukkan dan menolongnya. Dia tidak seharusnya menggunakan pertemuan untuk melampiaskan ketidakpuasannya. Terlebih lagi, persekutuannya telah menyimpang dari topik pertemuan. Aku harus segera menghentikannya.” Namun, kemudian aku berpikir, “Kalau aku langsung menyela, apa itu tidak akan membuatnya merasa tidak enak hati dan berprasangka terhadapku? Sudahlah. Aku tunggu saja sampai pertemuan selesai dan berbicara dengannya secara pribadi.” Oleh karena itu, aku tidak menghentikannya. Aku hanya berkata singkat, “Semuanya harap perhatikan waktu persekutuan, agar yang lain punya cukup waktu untuk bersekutu.” Aku sebenarnya ingin berbicara dengan Alice tentang masalahnya setelah pertemuan, tetapi kemudian aku mendengar dua saudari berbicara tentang bagaimana seorang saudari pernah menyinggung Alice sebelumnya, dan Alice mulai membicarakan keburukan saudari ini di belakang. Alice bahkan bersikap dingin padanya, menempatkannya dalam posisi yang canggung. Perasaanku menjadi tegang, dan berpikir, “Kalau aku menunjukkan masalahnya dan menyinggungnya, apa dia akan memperlakuranku dengan cara yang sama? Betapa canggungnya jika kami harus sering bertemu nanti! Mungkin sebaiknya aku laporkan saja situasinya kepada para pemimpin.” Namun, aku kemudian berpikir, “Hubunganku dengan Alice cukup baik. Dalam keseharian, dia juga cukup perhatian kepadaku. Kalau aku diam-diam melaporkan masalahnya, sepertinya itu terlalu licik. Bukankah itu sama saja mengkhianatinya? Kalau dia tahu akulah yang melaporkan masalahnya, akankah dia menjadi dendam kepadaku dan menghakimiku di belakang? Sudahlah, saat ini janganlah merusak hubunganku dengannya.” Ketika memikirkan ini, aku membatalkan niat untuk menunjukkan masalah Alice kepadanya.

Tidak lama kemudian, dua saudari melaporkan situasi Alice kepadaku. Salah seorang saudari mengatakan bahwa Alice selalu melenceng dari topik saat mempersekutukan firman Tuhan, sehingga banyak waktu pertemuan terbuang tanpa menghasilkan manfaat atau kemajuan apa pun bagi semuanya. Saudari yang lain mengatakan bahwa Alice selalu menghakimi orang lain dan membicarakan masalah mereka di pertemuan. Ini menyeret orang-orang ke dalam perdebatan dangkal tentang mana yang benar dan salah, dan cukup mengganggu kehidupan bergereja. Ketika mendengar saudari-saudari mengatakan ini, aku merasa sedikit bersalah. Aku sangat sadar akan masalah Alice tetapi aku tidak menunjukkannya atau melaporkannya. Ini semua adalah akibat dari sikapku yang tidak bertanggung jawab. Dalam saat teduhku, aku menonton sebuah video kesaksian pengalaman. Dua bagian firman Tuhan yang dikutip di dalamnya menyentuh hatiku. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Engkau semua mengatakan bahwa engkau mempertimbangkan beban Tuhan dan akan membela kesaksian gereja, tetapi siapakah di antaramu yang benar-benar mempertimbangkan beban Tuhan? Tanyakanlah kepada dirimu sendiri: Apakah engkau seseorang yang telah menunjukkan pertimbangan akan beban Tuhan? Dapatkah engkau menerapkan kebenaran untuk Tuhan? Dapatkah engkau berdiri dan berbicara bagi-Ku? Dapatkah engkau dengan teguh menerapkan kebenaran? Apakah engkau cukup berani untuk melawan semua perbuatan Iblis? Apakah engkau mampu menyingkirkan perasaanmu dan menyingkapkan Iblis demi kebenaran-Ku? Dapatkah engkau membiarkan maksud-maksud-Ku dipenuhi di dalam dirimu? Sudahkah engkau menyerahkan hatimu pada saat-saat paling krusial? Apakah engkau seseorang yang mengikuti kehendak-Ku? Tanyakanlah pertanyaan-pertanyaan ini kepada dirimu sendiri dan seringlah memikirkan tentang hal ini” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Perkataan Kristus pada Mulanya, Bab 13”). “Begitu kebenaran telah menjadi kehidupan di dalam dirimu, saat engkau mengamati ada orang yang menghujat Tuhan, yang tidak takut akan Tuhan, dan asal-asalan saat melakukan tugas mereka, atau yang mengganggu dan mengacaukan pekerjaan gereja, engkau akan menanggapinya berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran, dan akan mampu mengidentifikasi serta mengungkapkannya bila perlu. Jika kebenaran belum menjadi hidupmu, dan engkau masih hidup dalam watak Iblismu, maka ketika engkau menemukan orang-orang jahat dan setan-setan yang menyebabkan gangguan dan kekacauan pada pekerjaan gereja, engkau akan berpura-pura tidak melihatnya dan menolak untuk mendengarnya; engkau akan mengabaikan mereka, tanpa teguran dari hati nuranimu. Engkau bahkan akan menganggap siapa pun yang menyebabkan gangguan terhadap pekerjaan gereja tidak ada sangkut pautnya dengan dirimu. Sebanyak apa pun pekerjaan gereja dan kepentingan rumah Tuhan dirugikan, engkau tidak peduli, tidak menengahi, atau tidak merasa bersalah—inilah yang membuatmu menjadi seseorang yang tidak berhati nurani atau tidak bernalar, pengikut yang bukan orang percaya, orang yang berjerih payah. Engkau makan apa yang adalah milik Tuhan, minum apa yang adalah milik Tuhan, dan menikmati semua yang berasal dari Tuhan, tetapi merasa bahwa kerugian apa pun terhadap kepentingan rumah Tuhan tidak ada kaitannya denganmu—hal mana membuatmu menjadi pengkhianat yang tidak tahu berterima kasih. Jika engkau tidak melindungi kepentingan rumah Tuhan, apakah engkau masih bisa disebut manusia? Ini adalah setan yang telah menyusup ke dalam gereja. Engkau berpura-pura percaya kepada Tuhan, berpura-pura menjadi umat pilihan Tuhan, dan engkau mau mendompleng di rumah Tuhan. Engkau tidak menjalani kehidupan manusia, engkau lebih serupa setan daripada manusia, dan jelas adalah salah satu dari pengikut yang bukan orang percaya. Jika engkau adalah orang yang benar-benar percaya kepada Tuhan, maka meskipun engkau belum memperoleh kebenaran dan hidup, setidaknya engkau akan berdiri di pihak Tuhan dalam berbicara dan bertindak; setidaknya, engkau tidak akan berpangku tangan ketika engkau melihat kepentingan rumah Tuhan dirugikan. Jika engkau merasa terdorong untuk berpura-pura tidak tahu, engkau akan merasa bersalah dan tidak nyaman, serta akan berkata dalam hatimu, ‘Aku tidak boleh diam dan tidak melakukan apa pun, aku harus mengambil sikap dan mengatakan sesuatu, aku harus bertanggung jawab, aku harus menyingkapkan perilaku jahat ini, aku harus menghentikannya agar kepentingan rumah Tuhan tidak dirugikan, dan kehidupan bergereja tidak terganggu.’ Jika kebenaran telah menjadi hidupmu, engkau tidak hanya akan memiliki keberanian dan tekad ini, juga tidak hanya akan mampu memahami masalah ini sepenuhnya, tetapi engkau juga akan melaksanakan tanggung jawab yang harus kautanggung untuk pekerjaan Tuhan dan untuk kepentingan rumah-Nya, dan dengan demikian tugasmu akan terpenuhi. Jika engkau dapat menganggap tugasmu sebagai tanggung jawab dan kewajibanmu dan sebagai amanat Tuhan, dan engkau merasa ini perlu agar engkau bisa menghadapi Tuhan dan hati nuranimu, bukankah engkau kemudian akan hidup dalam integritas dan martabat kemanusiaan yang normal? Perbuatan dan perilakumu akan menjadi ‘takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan’ sebagaimana yang Dia katakan. Engkau melaksanakan esensi dari perkataan ini dan hidup dalam kenyataan dari perkataan tersebut. Ketika kebenaran menjadi hidup seseorang, mereka kemudian akan mampu untuk hidup dalam kenyataan ini” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Bagian Tiga”). Setelah membaca firman Tuhan, aku merasa bersalah dan bersusah hati. Sebagai orang yang percaya kepada Tuhan, ketika kita melihat orang mengacaukan dan mengganggu kehidupan gereja, kita harus memikirkan maksud Tuhan dan berani menghentikan hal itu, agar saudara-saudari kita dapat makan dan minum firman Tuhan serta mempersekutukan kebenaran dalam lingkungan yang damai. Aku merenungkan diriku. Aku sangat sadar bahwa saat di pertemuan Alice sering melenceng dari topik dan selalu menghakimi serta merendahkan orang lain di belakang mereka, dan semua ini mengacaukan serta mengganggu kehidupan gereja. Namun, untuk menghindari menyinggungnya, aku menjadi pengecut seperti kura-kura yang menarik kepalanya ke dalam cangkang, dan tidak berani menghentikan perbuatannya. Aku juga tidak berani menyingkapkan atau menelaah natur dari tindakannya. Betapa menyedihkan hidupku! Aku egois dan tercela, hanya memikirkan bagaimana melindungi diri sendiri. Aku makan dan minum firman Tuhan, tetapi tidak bisa menerapkannya. Aku hanya berdiam diri saat Alice mengganggu kehidupan gereja. Bagaimana mungkin aku ini orang yang percaya kepada Tuhan? Aku telah membalas air susu dengan air tuba. Aku tidak layak hidup di hadapan Tuhan! Aku merasa sangat bersalah dan tidak enak hati, lalu bersembunyi di kamar mandi sambil menampar pipiku sendiri. Aku bertanya pada diriku berulang kali, “Mengapa begitu sulit bagiku untuk menyampaikan barang satu kata kebenaran pun? Mengapa aku begitu egois?” Setelah kembali ke kamarku, aku berdoa kepada Tuhan. “Tuhan, aku salah. Aku tidak ingin hidup seperti ini lagi. Aku ingin menerapkan kebenaran dan menjadi orang yang memiliki rasa keadilan. Kiranya Engkau menuntunku untuk memperoleh pemahaman yang sejati tentang diriku.”

Setelah itu, aku membaca satu bagian firman Tuhan lagi: “Ada prinsip dalam falsafah tentang cara berinteraksi dengan orang lain yang berbunyi, ‘Lindungi pertemananmu dengan tak pernah menunjukkan kesalahan orang lain.’ Itu berarti untuk menjaga pertemanan yang baik ini, orang harus tutup mulut tentang masalah teman mereka, sekalipun mereka melihatnya dengan jelas. Mereka menaati prinsip tersebut untuk tidak mempermalukan orang atau menyingkapkan kekurangan mereka. Mereka saling menipu, saling menyembunyikan, dan saling berintrik. Meskipun mereka tahu betul orang macam apa orang lain itu, mereka tidak mengatakannya secara langsung, tetapi menggunakan cara-cara licik untuk menjaga hubungan mereka. Mengapa orang ingin menjaga hubungan seperti itu? Ini karena orang tidak mau menciptakan musuh di tengah masyarakat atau di dalam kelompoknya, karena melakukan ini berarti dia akan sering menempatkan dirinya dalam situasi berbahaya. Karena engkau tahu seseorang akan menjadi musuhmu dan menyakitimu setelah engkau menyingkapkan kekurangannya atau menyakiti hatinya, dan engkau tidak ingin menempatkan dirimu dalam situasi seperti itu, engkau menggunakan prinsip falsafah tentang cara berinteraksi dengan orang lain yang berbunyi, ‘Jika engkau memukul orang lain, jangan pukul wajah mereka; jika engkau menyingkapkan orang lain, jangan singkapkan kekurangan mereka.’ Dilihat dari sudut pandang ini, jika dua orang berada dalam hubungan seperti itu, dapatkah mereka dianggap sebagai sahabat sejati? (Tidak.) Mereka bukan sahabat sejati, apalagi orang kepercayaan dari masing-masing mereka. Jadi, sebenarnya hubungan macam apakah ini? Bukankah ini adalah hubungan sosial yang mendasar? (Ya.) Dalam hubungan sosial semacam itu, orang tidak bisa berbicara dari hati ke hati, juga tidak memiliki hubungan yang mendalam, juga tidak dapat mengatakan apa pun yang ingin mereka katakan. Mereka tidak dapat menyampaikan apa yang ada dalam hati mereka, atau masalah yang mereka lihat dalam diri orang lain, atau perkataan yang akan bermanfaat bagi orang lain. Sebaliknya, mereka memilih mengucapkan perkataan yang menyenangkan, untuk menyenangkan hati orang lain. Mereka tidak berani mengatakan yang sebenarnya ataupun menjunjung tinggi prinsip, dan dengan cara itu mereka mencegah orang lain agar tidak memiliki pemikiran yang memusuhi mereka. Ketika tak seorang pun mengancam seseorang, bukankah orang tersebut akan hidup relatif tenang dan damai? Bukankah inilah tujuan orang dalam menganjurkan pepatah ini, ‘Jika engkau memukul orang lain, jangan pukul wajah mereka; jika engkau menyingkapkan orang lain, jangan singkapkan kekurangan mereka’? (Ya.) Jelas, ini adalah cara bertahan hidup yang bengkok dan licik yang mengandung unsur kewaspadaan, yang tujuannya adalah untuk melindungi diri sendiri. Karena hidup dengan cara seperti ini, orang tidak memiliki orang kepercayaan, tidak memiliki sahabat yang dengannya mereka dapat mengatakan apa pun yang mereka inginkan. Di antara orang-orang, yang ada hanyalah sikap saling berwaspada, saling memanfaatkan, dan saling bersiasat, di mana setiap orang mengambil apa yang mereka butuhkan dari hubungan tersebut. Bukankah begitu? Pada dasarnya, tujuan dari ‘Jika engkau memukul orang lain, jangan pukul wajah mereka; jika engkau menyingkapkan orang lain, jangan singkapkan kekurangan mereka’ adalah untuk menjaga agar tidak menyinggung orang lain maupun menciptakan musuh, untuk melindungi diri sendiri dengan tidak menyakiti siapa pun. Ini adalah teknik dan metode yang orang gunakan untuk menjaga dirinya agar tidak disakiti. Melihat pada beberapa aspek dari esensi pernyataan ini, apakah tuntutan di balik perilaku moral ‘Jika engkau memukul orang lain, jangan pukul wajah mereka; jika engkau menyingkapkan orang lain, jangan singkapkan kekurangan mereka’ adalah prinsip yang mulia? Apakah ini positif? (Tidak.) Lalu, apa yang pepatah ini ajarkan kepada orang? Pepatah ini mengajarkan bahwa engkau tidak boleh menyinggung atau melukai perasaan siapa pun, jika tidak, engkaulah yang pada akhirnya akan disakiti; dan selain itu, pepatah ini mengajarkan bahwa engkau tidak boleh memercayai siapa pun. Jika engkau melukai perasaan salah satu dari teman baikmu, persahabatan itu akan mulai berubah secara diam-diam. Mereka akan berubah dari yang tadinya teman baik atau teman dekatmu, menjadi orang asing atau musuhmu. Masalah apa yang dapat diselesaikan dengan mengajari orang bertindak seperti itu? Meskipun, dengan bertindak seperti ini, engkau tidak menciptakan musuh dan bahkan mengurangi beberapa musuh, apakah ini akan membuat orang mengagumi dan menyetujuimu, dan selalu mempertahankan pertemanan denganmu? Apakah ini sepenuhnya memenuhi standar perilaku moral? Paling-paling, ini tak lebih dari sekadar falsafah tentang cara berinteraksi dengan orang lain” (Firman, Jilid 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Apa yang Dimaksud dengan Mengejar Kebenaran (8)”). Saat merenungkan firman Tuhan, aku mengerti mengapa aku tidak bisa menerapkan kebenaran dan tidak berani menunjukkan masalah orang lain. Itu semua karena falsafah dan aturan Iblis telah berakar begitu dalam di hatiku. Orang tuaku mengajariku sejak kecil bahwa “Jika engkau memukul orang lain, jangan pukul wajah mereka; jika engkau menyingkapkan orang lain, jangan singkapkan kekurangan mereka,” “Lindungi pertemananmu dengan tak pernah menunjukkan kesalahan orang lain,” dan “Ucapkan kata-kata baik yang sesuai dengan perasaan dan nalar orang lain karena berkata jujur mengganggu sesama.” Mereka mengajariku untuk sangat berhati-hati dan waspada dalam hubunganku dengan orang lain dan supaya jangan pernah menyingkapkan masalah orang lain di depan mereka supaya mereka tidak jadi tersinggung lalu ingin membalas dendam serta menyakiti kita. Aku terus-menerus hidup dengan pikiran dan gagasan ini. Saat masih sekolah, aku melihat teman sebangkuku yang suka mendominasi dan sombong, dijauhi teman-teman sekelas, tetapi, karena takut menyinggungnya, aku tidak pernah menunjukkan masalahnya. Aku bahkan menipunya, mengatakan hal-hal yang bertentangan dengan isi hatiku. Setelah aku mulai percaya kepada Tuhan, Chloe dan aku melaksanakan tugas kami bersama. Aku sangat sadar bahwa dia bersikap asal-asalan dalam melaksanakan tugasnya dan juga menyebarkan sikap negatif, mengganggu orang lain melaksanakan tugasnya, tetapi demi melindungi diriku sendiri, aku tidak pernah mau menyingkapkan atau menelaah masalahnya. Aku memperhatikan bahwa Alice sering melenceng dari topik dalam persekutuannya di pertemuan, dan bahkan menghakimi orang lain. Namun, aku tidak pernah mau menunjukkan atau menelaah masalahnya karena aku takut dia akan membalas dendam padaku dan menghakimiku, jadi aku hanya diam saja melihatnya mengganggu kehidupan gereja. Dengan hidup berdasarkan falsafah dan hukum Iblis ini, aku menjadi licin dan penuh tipu daya, dan sama sekali tidak tulus dalam berhubungan dengan orang lain. Dari luar, aku tampak seperti orang baik, dan bergaul dengan baik dengan Chloe dan Alice. Namun, ketika melihat masalah mereka, aku tidak memberikan bantuan yang berarti, dan tidak menunjukkan kasih yang sejati kepada mereka. Kebaikan hatiku kepada mereka semua palsu dan munafik, tujuannya adalah supaya mereka melihatku sebagai teman baik dan hubungan mereka denganku tetap rukun. Aku benar-benar sangat licin dan penuh tipu daya! Aku menyadari bahwa aku telah lama kehilangan hati nurani dan nalarku dengan hidup menurut falsafah dan hukum Iblis; menjadi sangat egois dan pengecut; serta tanpa sadar menjadi kaki tangan serta pelindung Iblis; dan telah merugikan pekerjaan gereja. Jika aku terus seperti ini tanpa mengubah keadaanku, aku pasti akan dibenci dan disingkirkan oleh Tuhan!

Kemudian, aku membaca lebih banyak firman Tuhan: “Apakah kata ‘menyingkapkan’ dalam ungkapan ‘jika engkau menyingkapkan orang lain, jangan singkapkan kekurangan mereka’ baik atau buruk? Apakah kata ‘menyingkapkan’ ini memiliki kesetaraan dengan menyingkapkan atau mengungkapkan orang yang dimaksud dalam firman Tuhan? (Tidak.) Dari pemahaman-Ku tentang kata ‘menyingkapkan’ yang ada dalam bahasa manusia ini, arti kata itu bukan seperti itu. Pada dasarnya ini adalah suatu bentuk penyingkapan yang kejam; kata ini berarti menyingkapkan masalah dan kekurangan orang, atau beberapa hal dan perilaku yang tidak diketahui orang lain, atau intrik, gagasan, pandangan tertentu di baliknya. Inilah arti kata ‘menyingkapkan’ dalam ungkapan ‘jika engkau menyingkapkan orang lain, jangan singkapkan kekurangan mereka’. Jika dua orang hidup rukun dan saling percaya, tanpa penghalang di antara mereka, dan masing-masing dari mereka berharap dapat bermanfaat dan membantu satu sama lain, maka yang terbaik bagi mereka adalah duduk bersama dan menjelaskan masalah satu sama lain dengan keterbukaan dan ketulusan. Inilah yang benar, dan ini tidak menyingkapkan kekurangan orang lain. Jika engkau menemukan masalah orang lain tetapi melihat bahwa mereka belum mampu menerima saranmu, maka jangan mengatakan apa pun, untuk menghindari pertengkaran atau konflik. Jika engkau ingin membantu mereka, tanyakan pendapat mereka dan tanyakan dahulu kepada mereka, ‘Kulihat kau punya sedikit masalah, dan aku ingin memberimu beberapa saran. Aku tidak tahu apakah kau akan mampu menerimanya. Jika kau mau, aku akan memberitahumu. Jika kau tidak mau, aku tidak akan mengatakannya.’ Jika mereka berkata, ‘Aku memercayaimu. Apa pun yang kaukatakan tentunya adalah hal yang dapat diterima. Aku pun akan dapat menerimanya,’ itu artinya engkau telah diberi izin, dan setelah itu, barulah engkau boleh menyampaikan masalah mereka satu per satu. Mereka bukan saja akan sepenuhnya menerima apa yang kaukatakan, tetapi juga akan mendapat manfaat darinya, dan engkau berdua akan tetap dapat mempertahankan hubungan yang normal. Bukankah itu artinya memperlakukan satu sama lain dengan ketulusan? (Benar.) Inilah cara yang benar untuk berinteraksi dengan orang lain; ini tidak sama dengan menyingkapkan kekurangan orang lain. Apa arti jangan ‘menyingkapkan kekurangan orang lain’, seperti yang dimaksudkan pepatah tersebut? Itu artinya tidak membicarakan kekurangan orang lain, tidak membicarakan masalah mereka yang paling tabu, tidak menyingkapkan esensi masalah mereka, dan tidak menyingkapkannya secara terang-terangan. Itu berarti hanya membuat beberapa komentar yang dangkal, mengatakan hal-hal yang dikatakan semua orang secara umum, mengatakan hal-hal yang sudah dapat diketahui oleh orang itu sendiri, dan tidak mengungkapkan kesalahan yang orang itu telah lakukan sebelumnya atau masalah sensitif. Apa manfaatnya bagi orang tersebut jika engkau bertindak dengan cara seperti ini? Mungkin engkau tidak akan menghina mereka atau membuat mereka memusuhimu, tetapi apa yang kaulakukan sama sekali tidak membantu atau bermanfaat bagi mereka. Oleh karena itu, ungkapan ‘jangan singkapkan kekurangan orang lain’ itu sendiri artinya mengelak dan merupakan bentuk tipu muslihat yang hanya akan membuatmu tidak dapat memperlakukan satu sama lain dengan ketulusan. Dapat dikatakan bahwa bertindak dengan cara seperti ini berarti menyimpan niat jahat; ini bukan cara yang benar untuk berinteraksi dengan orang lain. Orang tidak percaya bahkan memandang ungkapan ‘jika engkau menyingkapkan orang lain, jangan singkapkan kekurangan mereka’ sebagai sesuatu yang harus dilakukan oleh orang yang sangat bermoral. Ini jelas merupakan cara yang licik dalam berinteraksi dengan orang lain, yang orang gunakan untuk melindungi diri mereka sendiri; ini sama sekali bukan cara berinteraksi yang benar. Jangan menyingkapkan kekurangan orang lain itu sendiri tidaklah tulus, dan mungkin saja ada niat tersembunyi ketika menyingkapkan kekurangan orang lain” (Firman, Jilid 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Apa yang Dimaksud dengan Mengejar Kebenaran (8)”). “Umat pilihan Tuhan setidaknya harus memiliki hati nurani dan nalar, serta berinteraksi, berhubungan, dan bekerja sama dengan orang lain berdasarkan prinsip dan standar yang Tuhan tuntut terhadap manusia. Ini adalah pendekatan yang terbaik. Ini mampu memuaskan Tuhan. Jadi, prinsip-prinsip kebenaran apa yang dituntut oleh Tuhan? Bahwa orang haruslah memahami orang lain ketika mereka sedang lemah dan negatif, peduli terhadap penderitaan dan kesulitan mereka, lalu bertanya tentang hal-hal ini, menawarkan bantuan dan dukungan, serta membacakan firman Tuhan untuk menolong mereka menyelesaikan masalah mereka, memungkinkan mereka agar memahami maksud Tuhan dan tidak lagi lemah, serta membawa mereka ke hadapan Tuhan. Bukankah cara penerapan ini sesuai dengan prinsip? Menerapkan dengan cara ini sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran. Tentu saja, hubungan semacam ini terlebih lagi sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran. Ketika orang dengan sengaja menyebabkan gangguan dan kekacauan, atau dengan sengaja melaksanakan tugas mereka dengan cara yang asal-asalan, jika engkau melihatnya dan mampu menunjukkan hal-hal ini kepada mereka, menegur mereka, dan menolong mereka berdasarkan prinsip, berarti ini sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran. Jika engkau berpura-pura tidak melihat, atau memaklumi perilaku mereka serta menutupinya, dan bahkan sampai mengucapkan hal-hal baik untuk memuji dan menyanjung mereka, berarti cara-cara berinteraksi dengan orang lain, cara menindak dan menangani masalah yang seperti ini, jelas tidak sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran, dan tidak ada dasarnya di dalam firman Tuhan. Jadi, cara berinteraksi dengan orang lain dan cara menangani masalah yang seperti ini jelas tidak pantas, dan hal ini benar-benar tidak mudah untuk ditemukan jika tidak ditelaah dan diidentifikasi berdasarkan firman Tuhan” (Firman, Jilid 5, Tanggung Jawab para Pemimpin dan Pekerja, “Tanggung Jawab para Pemimpin dan Pekerja (14)”). Firman Tuhan melepaskan ganjalan di hatiku. Dahulu aku berpikir bahwa menunjukkan masalah dan kekurangan orang lain sama saja memojokkan mereka, dan itu akan menyakiti hati mereka. Sekarang aku mengerti bahwa jika kita mendapati ada orang yang melaksanakan tugasnya dengan sikap asal-asalan atau mengacaukan dan mengganggu kehidupan gereja, kita harus bertindak sesuai prinsip dan menunjukkan masalah mereka dengan segera; jika perlu, kita bisa memangkas mereka. Sekalipun kita berbicara dengan keras, asalkan apa yang kita katakan sesuai dengan fakta, dan niat kita adalah untuk menolong mereka dan melindungi pekerjaan gereja, semua ini sah-sah saja. Jika, setelah dipangkas, mereka tidak menerima atau bertobat, kita juga bisa melaporkan mereka kepada para pemimpin tingkat atas. Ini bukan memojokkan atau berkhianat. Ini adalah melindungi pekerjaan gereja. Jika kita memojokkan orang, kita punya niat tersembunyi, dengan prasangka dan permusuhan terhadap mereka. Itu berarti membesar-besarkan masalah-masalah kecil mereka; itu berarti mengolok-olok, meremehkan, dan mengejek mereka; itu berarti dengan sengaja menyakiti mereka. Itu tidak membawa kemajuan atau manfaat apa pun bagi mereka, dan hanya membuat mereka menjadi negatif serta menderita. Inilah yang dimaksud dengan memojokkan orang. Aku juga punya pandangan keliru dalam diriku, percaya bahwa melaporkan masalah orang lain kepada pemimpin adalah mengadukan keburukan atau berkhianat. Kenyataannya, segera melaporkan masalah begitu menemukannya adalah melindungi pekerjaan gereja. Itu adalah tanggung jawab yang harus dipenuhi. Sedangkan mengkhianati seseorang atau mengadukan keburukan adalah memutarbalikkan fakta dan menyebarkan rumor tidak berdasar untuk memfitnah orang itu di belakangnya. Tujuannya adalah untuk menyiksa orang lain demi mencapai tujuanmu yang tercela. Kali ini, aku mendapati bahwa persekutuan Alice dalam pertemuan melenceng dari topik dan dia sering menghakimi orang lain. Saudari-saudari lain juga mengatakan bahwa ini adalah perilaku yang terus ditunjukkan Alice, dan meskipun dia telah dipersekutukan berkali-kali, dia tetap tidak berubah. Seharusnya aku menunjukkan masalahnya, dan melaporkannya kepada para pemimpin secepat mungkin agar mereka dapat segera memahami situasinya dan dapat membuat pengaturan yang sesuai berdasarkan perilakunya. Inilah satu-satunya cara untuk menjamin kehidupan gereja tidak terganggu.

Kemudian, setelah sebuah pertemuan, aku menunjukkan masalah Alice berdasarkan firman Tuhan, menyingkapkan bahwa caranya menghakimi orang lain dalam pertemuan itu mengganggu kehidupan gereja. Awalnya Alice tidak terima, tetapi dia berhenti menentang setelah saudari-saudari lain ikut bersekutu dan menunjukkan masalahnya. Dia bahkan menangis dan berkata bahwa ini memang masalahnya. Tidak lama kemudian, aku mengetahui bahwa dia kembali menghakimi orang lain di hadapan salah seorang saudarinya, jadi aku melaporkan situasinya kepada para pemimpin gereja. Para pemimpin menyingkapkan dan menelaah masalahnya, dan sejak saat itu, aku tidak pernah melihatnya berperilaku menghakimi lagi. Aku bersyukur kepada Tuhan karena telah menuntunku untuk menerapkan sedikit kebenaran. Hatiku merasa sangat lega dan tenang. Firman Tuhanlah yang telah menuntunku mengalami perubahan ini.


56. Tersadar dari Mimpi untuk Memperoleh Berkat

Ketika berusia 28 tahun, aku menderita asma alergi. Setiap kali kambuh, aku tidak bisa bernapas, dan aku merasa begitu sesak hingga kepalaku mulai pusing. Di malam hari, aku bahkan tidak bisa berbaring dan harus duduk tegak bersandar pada sesuatu, dan aku harus tetap seperti itu sepanjang malam. Saat itu, aku sering dirawat di rumah sakit untuk pengobatan, dan penderitaan akibat penyakitku membuatku lelah secara fisik maupun mental. Aku ingat suatu kali, aku sakit parah dan tidak bisa bernapas, setelah dirawat di rumah sakit selama lebih dari sepuluh hari pun, kondisiku tetap tidak membaik, bahkan dengan infus dan oksigen, aku masih sesak napas dan basah kuyup oleh keringat. Rumah sakit tidak bisa merawatku, jadi mereka mengatur agar aku dipindahkan ke rumah sakit yang lebih besar. Keluargaku membawaku dengan usungan, dan setiba di pintu masuk rumah sakit, aku pingsan. Saat itu, kupikir mungkin inilah akhirku, tetapi setelah sepuluh hari perawatan darurat, kondisiku berhasil dikendalikan. Setelah keluar dari rumah sakit, aku memulihkan diri di rumah. Aku hidup dengan hati-hati setiap hari, takut kesalahan sekecil apa pun akan memicu penyakitku kambuh lagi. Suatu hari, aku mengunjungi dokter. Dokter berkata, “Penyakitmu adalah salah satu dari empat masalah medis utama di dunia. Sudah bagus gejalanya bisa dikendalikan, tetapi tidak ada kemungkinan untuk sembuh. Kau harus selalu membawa obat darurat, karena jika pengobatan tertunda, itu bisa mengancam jiwa.” Cukup menyedihkan mendengar ini. Bagaimana mungkin aku bisa menderita penyakit seperti ini di usia yang begitu muda? Setiap kali teringat saat aku sakit kritis dan hampir mati, aku akan gemetar ketakutan. Selama sepuluh tahun lebih berikutnya, aku mencari pengobatan medis di mana-mana, tetapi tidak ada yang mengatasi akar penyebabnya, dan selama bertahun-tahun, tubuhku menjadi sangat lemah. Siksaan penyakit membuatku kehilangan harapan dalam hidup. Pada tahun 2009, ibuku memberitakan Injil Tuhan di akhir zaman kepadaku. Dengan membaca firman Tuhan, aku mengerti bahwa ini adalah tahap akhir pekerjaan penyelamatan Tuhan bagi umat manusia. Bisa menerima pekerjaan Tuhan di akhir zaman dalam masa hidupku adalah berkat yang luar biasa! Aku berpikir, “Selama aku mengejar dengan benar, menyembuhkan penyakitku seharusnya adalah hal kecil bagi Tuhan. Mungkin aku bahkan akan bisa melihat keindahan kerajaan!” Itu seperti sebuah oasis di padang gurun—dan aku mendapatkan kembali harapan dalam hidup. Setelah itu, aku mulai melaksanakan tugasku di gereja. Perlahan-lahan, aku merasa penyakitku tidak separah sebelumnya. Meskipun masih sering kambuh, aku bisa mengatasinya dengan beberapa obat. Aku terus bersyukur kepada Tuhan dalam hatiku, dan aku menjadi makin termotivasi dalam tugasku. Suatu kali, aku bertemu seorang saudari yang sudah lama percaya kepada Tuhan. Dia mengatakan bahwa sebelum menemukan Tuhan, dia menderita penyakit yang sama denganku. Setelah dia menemukan Tuhan, dia terus melaksanakan tugasnya di gereja, dan tanpa disadarinya, dia sembuh dari penyakitnya. Aku berpikir dalam hati, “Tuhan bisa menyembuhkannya, jadi Dia pasti bisa menyembuhkanku juga. Hanya saja aku belum cukup membayar harga dan aku tidak layak. Begitu aku lebih banyak mengorbankan diri, Tuhan tidak akan mengecewakanku.”

Kemudian, aku mengambil tugas tulis-menulis. Aku berpikir dalam hati, “Bisa melaksanakan tugas tulis-menulis adalah kasih karunia dan peninggian dari Tuhan, jadi aku harus melaksanakannya dengan sepenuh hati. Mungkin Tuhan akan melihat kesediaanku untuk membayar harga dan meringankan penderitaanku. Tuhan itu mahakuasa, dan mungkin Dia bisa menyembuhkan penyakitku sepenuhnya.” Dengan pola pikir ini, aku bekerja dari pagi hingga malam setiap hari, dan tugasku juga membuahkan beberapa hasil. Menjelang tahun 2017, karena beberapa obat menjadi kurang efektif jika digunakan dalam jangka panjang, dan karena obat-obatan yang bagus terlalu mahal bagiku, aku hanya bisa mengandalkan obat hormon untuk menjaga penyakitku tetap terkendali dan terus melaksanakan tugasku. Aku berpikir dalam hati, “Selama bertahun-tahun ini, aku tidak terkekang oleh penyakit ini dan terus melaksanakan tugasku. Mungkin Tuhan akan melihat pengorbananku dan suatu hari nanti menyembuhkan penyakitku. Lalu aku akan bisa melaksanakan tugasku seperti orang normal. Bukankah itu akan luar biasa!” Tepat ketika aku sedang memimpikan hal ini, penyakitku bukan saja tidak membaik, tetapi malah memburuk. Karena aku telah minum obat hormon selama beberapa waktu, efek samping mulai muncul, dan tubuhku mulai membengkak. Ketika melihat kondisiku, pengawas tidak punya pilihan selain mengatur agar aku pulang ke rumah untuk berobat. Aku merasa sangat negatif dan menderita, sambil berpikir, “Penyakitku sudah menjadi begitu parah. Aku bahkan tidak tahu apakah aku akan hidup dan melihat hari esok, apalagi pemandangan indah kerajaan Tuhan di masa depan.” Saat memikirkan ini, tanpa kusadari, air mata mulai mengalir di wajahku, dan dalam hatiku, aku mulai mengeluh, “Ya Tuhan! Selama bertahun-tahun ini, aku telah menerjang angin dan hujan demi melaksanakan tugasku, menanggung banyak kesulitan dan membayar harga. Tugasku juga telah membuahkan hasil, jadi mengapa Kau tidak melindungiku? Jika aku mati seperti ini, bukankah semua pengorbananku akan menjadi sia-sia? Tuhan, apakah Kau menggunakan penyakit ini untuk menyingkapkan dan menyingkirkanku? Jika aku tahu ini akan terjadi, aku akan fokus mengobati penyakitku dan merawat tubuhku. Maka aku tidak akan berakhir seperti ini.” Makin aku memikirkannya, makin aku merasa diperlakukan tidak adil. Setelah itu, aku tidak makan atau minum firman Tuhan maupun berdoa. Setiap hari aku menjadi linglung seperti mayat hidup. Aku merasa sangat jauh dari Tuhan, seolah-olah Dia telah meninggalkanku. Aku cukup takut, jadi aku berdoa kepada Tuhan, “Tuhan, aku tahu keadaanku salah, tetapi aku tidak tahu pelajaran apa yang harus kupetik. Mohon cerahkan dan tuntunlah aku untuk memahami masalahku.”

Suatu hari, aku membaca firman Tuhan: “Ketika orang mulai percaya kepada Tuhan, siapa di antara mereka yang tidak memiliki tujuan, motivasi, dan ambisi mereka sendiri? Meskipun sebagian dari diri mereka percaya akan keberadaan Tuhan, dan telah melihat keberadaan Tuhan, kepercayaan mereka kepada Tuhan masih mengandung motivasi tersebut, dan tujuan utama mereka percaya kepada Tuhan adalah untuk menerima berkat dan hal-hal yang mereka inginkan dari-Nya. Dalam pengalaman hidup manusia, di dalam hatinya, mereka sering berpikir: ‘Aku telah meninggalkan keluarga dan karierku untuk Tuhan, dan apa yang telah Dia berikan kepadaku? Aku harus menghitungnya, dan memastikan—sudahkah aku menerima berkat apa pun baru-baru ini? Aku telah mengorbankan banyak hal selama waktu ini, aku telah berlari dan berlari, dan telah banyak menderita—sudahkah Tuhan memberiku janji apa pun sebagai imbalan atas kinerjaku selama waktu ini? Apakah Dia mengingat perbuatan baikku? Akan seperti apa kesudahanku? Dapatkah aku menerima berkat? ...’ Di dalam hatinya, setiap orang sering kali dan terus-menerus membuat perhitungan semacam ini, menyimpan motivasi, ambisi, dan mentalitas bertransaksi saat mereka meminta hal-hal dari Tuhan. Ini berarti, di dalam hatinya, manusia terus-menerus mencobai Tuhan, terus-menerus merancang rencana tentang Tuhan, terus-menerus ‘memperdebatkan perkara’ demi kesudahannya sendiri dengan Tuhan, serta berusaha memperoleh pernyataan dari Tuhan dan melihat apakah Tuhan akan memberikan kepadanya apa yang dia inginkan atau tidak. Pada saat yang sama mengejar Tuhan, manusia tidak memperlakukan Tuhan sebagai Tuhan. Manusia selalu berusaha membuat kesepakatan dengan Tuhan, tanpa henti meminta hal-hal dari-Nya, dan bahkan menekan-Nya di setiap langkah, berusaha meminta lebih banyak setelah diberi sedikit. Pada saat yang sama membuat kesepakatan dengan Tuhan, manusia juga berdebat dengan-Nya, dan bahkan ada orang-orang yang, ketika ujian datang kepada mereka atau mereka mendapati diri mereka berada dalam situasi tertentu, sering kali menjadi lemah, negatif serta kendur dalam pekerjaan mereka, dan penuh keluhan terhadap Tuhan. Dari waktu saat manusia pertama kali mulai percaya kepada Tuhan, dia telah menganggap Tuhan sumber kelimpahan, alat serba guna, dan dia menganggap dirinya sendiri sebagai kreditor terbesar Tuhan, seolah-olah meminta berkat dan janji dari Tuhan adalah hak dan kewajiban yang melekat pada dirinya, sementara melindungi, memelihara, dan membekali manusia adalah tanggung jawab yang sudah seharusnya Tuhan penuhi. Seperti inilah pemahaman dasar tentang tiga kata ‘percaya kepada Tuhan’ dari semua orang yang percaya kepada Tuhan, dan seperti inilah pemahaman terdalam mereka tentang konsep kepercayaan kepada Tuhan” (Firman, Jilid 2, Tentang Mengenal Tuhan, “Pekerjaan Tuhan, Watak Tuhan, dan Tuhan itu Sendiri II”). “Hubungan manusia dengan Tuhan hanyalah hubungan yang didasarkan pada kepentingan pribadi yang terang-terangan. Hubungan ini adalah hubungan antara penerima dan pemberi berkat. Sederhananya, ini adalah hubungan antara pekerja dan majikan. Pekerja bekerja keras hanya untuk menerima upah yang diberikan oleh majikannya. Tidak ada kasih sayang kekeluargaan dalam hubungan yang didasarkan pada kepentingan pribadi semacam ini, hanya ada transaksi. Tidak ada mengasihi dan dikasihi, hanya derma dan belas kasihan. Tidak ada pengertian, hanya keterpaksaan menahan amarah dan penipuan. Tidak ada keintiman, hanya jurang yang tak terjembatani. Sekarang setelah segala sesuatunya telah sampai pada titik ini, siapa yang mampu membalikkan tendensi semacam ini? Dan berapa banyakkah orang yang benar-benar mampu memahami betapa gentingnya hubungan ini? Aku yakin bahwa ketika orang membenamkan diri dalam suasana penuh sukacita karena diberkati, tak seorang pun yang dapat membayangkan betapa canggung dan buruknya hubungan dengan Tuhan yang seperti ini” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Lampiran 3: Manusia Hanya Dapat Diselamatkan di Tengah Pengelolaan Tuhan”). Apa yang Tuhan singkapkan adalah keadaanku yang sebenarnya. Aku merasa hatiku tertusuk, tertekan, malu, dan terhina. Selama bertahun-tahun percaya kepada Tuhan, kelihatannya, sekalipun menderita sakit, aku bangun pagi dan bekerja hingga larut malam untuk melaksanakan tugasku, dan meskipun aku tampak setia kepada Tuhan, memperhatikan maksud-Nya, dan berusaha memuaskan-Nya, niatku yang sebenarnya adalah menggunakan pengorbanan dan pencapaianku sebagai modal agar Tuhan menyembuhkan penyakitku. Aku memandang hal-hal ini sebagai alat tawar-menawar demi mendapatkan keselamatan dan memasuki kerajaan Tuhan. Semua yang kulakukan adalah demi berkat dan keuntunganku sendiri, dan aku berusaha berunding dengan Tuhan. Aku tidak benar-benar melaksanakan tugasku untuk memuaskan Tuhan. Aku teringat penyakitku yang tidak dapat disembuhkan, dan bagaimana sekian tahun kesakitan dan menderita membuatku kehilangan keinginan untuk hidup, tetapi dalam kesakitan dan keputusasaanku, Injil Tuhan datang kepadaku, dan saat menyadari otoritas dan kuasa Tuhan, aku menaruh harapanku pada-Nya. Khususnya ketika aku mengetahui seorang saudari pulih setelah menemukan Tuhan, kupikir selama aku bersedia menanggung penderitaan dalam tugasku, Tuhan tidak akan mengecewakanku. Aku percaya Dia tidak hanya akan menyembuhkan penyakitku tetapi juga membawaku ke dalam kerajaan-Nya untuk menikmati hidup kekal. Jadi, tugas apa pun yang gereja atur untukku, aku menerimanya dan tunduk, aku juga minum obat untuk mengendalikan penyakitku dan tidak pernah menunda tugasku. Namun ketika penyakitku memburuk dan bukannya membaik, bahkan aku menghadapi ancaman kematian, aku segera berbalik melawan Tuhan, merasa bahwa Tuhan tidak adil kepadaku. Aku hidup dalam keadaan negatif, mengeluh dan salah paham terhadap Tuhan. Aku tidak membaca firman Tuhan maupun berdoa, bahkan menyesali pengorbananku sebelumnya. Saat memandang diriku dalam terang penyingkapan firman Tuhan, aku menyadari hubunganku dengan Tuhan sepenuhnya didasari oleh kepentingan diri, seperti hubungan antara seorang karyawan dan majikan. Semua kerja keras dan pengorbananku adalah demi mendapatkan keuntungan dari Tuhan, aku juga memperalat dan menipu Tuhan. Aku tidak pernah benar-benar memperlakukan Tuhan sebagai Tuhan. Aku teringat kembali penyakit parah yang kuderita di usia 20-an, dan aku tahu bahwa tanpa perlindungan Tuhan, aku sudah lama mati. Tanpa itu, mana mungkin aku masih hidup sampai sekarang? Tuhanlah yang memberiku kehidupan kedua dan yang telah mengizinkanku hidup sampai saat ini. Namun bukannya bersyukur, aku menggunakan pengorbananku untuk menuntut berkat dan kasih karunia dari Tuhan. Aku sungguh tidak punya kemanusiaan dan tidak layak menerima keselamatan Tuhan. Aku teringat Paulus. Meskipun dia bekerja keras dan berkorban, dia tidak melakukannya demi tugasnya tetapi untuk mendapatkan berkat dan mahkota. Pada akhirnya, dalam pemberontakannya, dia berkata, “Aku sudah melakukan pertandingan yang baik. Aku sudah menyelesaikan perlombaanku, aku sudah menjaga imanku: Mulai dari sekarang sudah tersedia bagiku mahkota kebenaran” (2 Timotius 4:7-8). Dia menyinggung watak Tuhan. Jika aku tidak bertobat dan berubah, dan terus menuntut berkat serta kasih karunia dari Tuhan, pada akhirnya aku akan dibenci, ditolak dan disingkirkan oleh Tuhan sebagaimana Paulus. Setelah menyadari hal ini, aku merasa makin menyesal, dan aku membenci diriku sendiri karena telah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun tanpa mengejar kebenaran. Aku telah menempuh jalan yang salah dalam mengejar berkat. Aku berdoa kepada Tuhan, “Tuhan, selama bertahun-tahun percaya kepada-Mu ini, aku belum menunjukkan kasih apa pun kepada-Mu atau berusaha membalas-Mu. Aku hanya selalu berusaha memanfaatkan-Mu. Aku sama sekali tidak memiliki kemanusiaan! Tuhan, aku ingin memberontak terhadap diriku sendiri dan berhenti berusaha berunding dengan-Mu.”

Setelah itu, melalui pengobatan dan perawatan inhaler, penyakitku relatif terkontrol dengan baik. Pada bulan April 2022, aku melanjutkan tugas tulis-menulisku. Aku menghargai kesempatan ini. Selama waktu ini, aku melaksanakan tugasku sebaik mungkin dan dengan segenap hatiku, dan hasil tugasku cukup baik. Aku tahu ini adalah kasih karunia dan perlindungan Tuhan. Dalam sekejap mata, tibalah bulan September 2023, dan asmaku tiba-tiba memburuk. Obat-obatan dan suntikan terbukti tidak efektif, dan aku tidak punya pilihan selain pergi ke rumah sakit provinsi untuk berobat. Setelah banyak kesulitan, kondisiku akhirnya stabil. Namun tidak lama kemudian, asmaku kambuh lagi. Aku hanya bisa menarik napas tetapi tidak bisa mengeluarkannya, membuatku pusing dan limbung, dan aku terus-menerus merasa sedang dalam bahaya kehilangan nyawaku. Aku tidak punya pilihan selain kembali ke rumah untuk memulihkan diri. Bayangan kembali ke rumah membuatku sangat kecil hati dan hilang harapan, dan aku tidak bisa menahan tangis. Aku berpikir dalam hati, “Aku telah bekerja begitu keras dalam tugasku, menanggung begitu banyak penderitaan, dan membayar harga yang mahal, jadi mengapa penyakitku terus kambuh? Mengapa ini terus makin parah! Mengapa Tuhan tidak mempertimbangkan kerelaanku dalam melaksanakan tugas kemudian melindungi serta menyembuhkanku? Apakah Tuhan tidak melihat hatiku?” Makin aku memikirkannya, makin aku merasa diperlakukan tidak adil, dan aku percaya bahwa Tuhan memperlakukanku dengan tidak adil. Aku merasa begitu kehilangan harapan akan masa depan. Penyakitku tidak hanya tampak tak akan sembuh, tetapi harapanku untuk mendapatkan keselamatan dan masuk ke dalam kerajaan juga menipis. Saat itu, seorang saudari menemukan satu bagian firman Tuhan untukku berdasarkan keadaanku: “Ketika Tuhan mengatur untuk engkau terjangkit suatu penyakit, entah itu penyakit berat atau ringan, tujuan-Nya melakukan hal itu bukanlah untuk membuatmu mengalami seluk-beluk jatuh sakit, bahaya yang ditimbulkan penyakit itu terhadapmu, berbagai ketidaknyamanan dan kesulitan yang disebabkan penyakit itu terhadapmu, dan segala macam perasaan yang disebabkan penyakit itu terhadapmu—tujuan-Nya bukanlah agar engkau mengalami penyakit selama proses jatuh sakit tersebut. Sebaliknya, tujuan-Nya adalah agar engkau memetik pelajaran dari penyakit, belajar bagaimana memahami maksud-maksud Tuhan, mengetahui watak-watak rusak yang kauperlihatkan dan sikap salah yang kaumiliki terhadap Tuhan ketika engkau sakit, dan belajar bagaimana tunduk pada kedaulatan dan pengaturan Tuhan, agar engkau dapat mencapai ketundukan sejati kepada Tuhan dan mampu tetap teguh dalam kesaksianmu—ini adalah hal yang terpenting. Tuhan ingin menyelamatkanmu dan menyucikanmu melalui penyakit. Apa yang ingin Dia sucikan mengenai dirimu? Dia ingin menyucikan semua keinginan dan tuntutan berlebihan yang kauajukan kepada Tuhan, dan bahkan menyucikan berbagai perhitungan, penilaian, dan rencana yang kaubuat dengan segala cara untuk bertahan hidup dan menjaga dirimu tetap hidup. Tuhan tidak mengizinkanmu membuat rencana, Dia tidak mengizinkanmu membuat penilaian, dan Dia tidak mengizinkanmu menginginkan apa pun yang berlebihan dari-Nya; Dia hanya menuntutmu untuk tunduk kepada-Nya dan, dalam penerapan dan pengalaman ketundukanmu, engkau mengetahui sikapmu sendiri terhadap penyakit, dan sikapmu terhadap kondisi-kondisi tubuh yang Dia berikan kepadamu ini, serta keinginan-keinginan pribadimu. Setelah engkau mengetahui hal-hal ini, engkau akan mampu memahami betapa bermanfaatnya lingkungan penyakit yang telah Tuhan atur bagimu atau kondisi tubuh yang telah Dia berikan kepadamu; dan engkau akan mampu menyadari betapa bermanfaatnya pengaturan itu untuk mengubah watakmu, untuk engkau memperoleh keselamatan, dan untuk jalan masuk kehidupanmu. Itulah sebabnya, ketika penyakit datang atasmu, jangan selalu bertanya-tanya bagaimana engkau dapat menghilangkan penyakitmu atau menghindarinya atau menolaknya. ... Engkau tidak boleh berkata, ‘Jika aku sembuh dari penyakit ini, aku akan percaya bahwa ini karena kuasa Tuhan yang besar, tetapi jika aku tidak sembuh, aku tidak akan puas dengan Tuhan. Mengapa Tuhan memberiku penyakit ini? Mengapa Dia tidak menyembuhkanku dari penyakit ini? Mengapa aku yang mengidap penyakit ini dan bukan orang lain? Aku tidak bisa menerimanya! Mengapa aku harus mati begitu cepat di usia yang semuda ini? Mengapa orang lain bisa terus hidup? Mengapa?’ Tidak ada alasannya—ini adalah pengaturan Tuhan. Dia telah menata dan merencanakan hal-hal seperti ini. Tidak ada alasannya, dan engkau tidak boleh bertanya mengapa. Bertanya mengapa adalah perkataan yang memberontak, dan ini bukanlah pertanyaan yang boleh diajukan oleh makhluk ciptaan. Jika engkau bertanya mengapa, maka hanya dapat dikatakan bahwa engkau sangat memberontak, sangat keras kepala. Ketika ada sesuatu yang tidak memuaskan dirimu, atau Tuhan tidak bertindak sesuai dengan keinginanmu atau tidak membiarkanmu melakukan apa yang kauinginkan, engkau menjadi tidak senang, engkau merasa tidak puas, dan engkau selalu bertanya mengapa. Jadi, misalkan Tuhan bertanya kepadamu, ‘Sebagai makhluk ciptaan, mengapa engkau belum melaksanakan tugasmu dengan baik? Mengapa engkau tidak melaksanakan tugasmu dengan penuh pengabdian?’ Bagaimana engkau akan menjawabnya? Jika engkau berkata, ‘Tidak ada alasannya, memang seperti inilah diriku,’ apakah jawaban seperti itu dapat diterima? (Tidak.) Tuhan boleh berbicara kepadamu dengan cara seperti itu, tetapi engkau tidak boleh berbicara kepada Tuhan dengan cara seperti itu. Engkau berada di tempat yang salah, dan engkau sama sekali tidak bernalar” (Firman, Jilid 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Cara Mengejar Kebenaran (3)”). Setelah membaca firman Tuhan, aku mendapatkan pemahaman tentang maksud Tuhan. Tuhan tidak ingin aku hidup dalam penyakitku dan memahami seluk-beluknya, juga tidak menghendakiku gelisah berusaha melepaskan diri darinya. Penyakit bisa diobati, tetapi apakah bisa disembuhkan atau akan mengancam nyawaku, itu bukan manusia yang menentukan. Semuanya berada di bawah kedaulatan dan ketetapan awal Tuhan. Yang harus kulakukan adalah tunduk pada kedaulatan dan pengaturan Tuhan, merenungkan watak rusak dan pandangan keliru apa yang kuperlihatkan dalam penyakitku, serta mencari kebenaran untuk mengatasi hal-hal ini. Inilah nalar yang seharusnya kumiliki. Aku teringat bagaimana aku tidak memiliki ketundukan kepada Tuhan dalam hal penyakitku. Ketika kondisiku memburuk dan aku tidak bisa melaksanakan tugasku, atau ketika nyawaku bahkan terancam, aku tidak mencari kebenaran, tetapi justru mengeluh. Aku mengeluh tentang Tuhan karena tidak mempertimbangkan penderitaan dan pengorbananku dan karena tidak melindungiku, dan aku percaya bahwa Tuhan tidak benar. Meskipun melalui pengalamanku sebelumnya aku telah mendapatkan pemahaman tentang pola pikir keliruku yang mencoba berunding dengan Tuhan, tetap saja tidak ada perubahan nyata. Tuhan mengetahui kekurangan dan kelemahanku, dan melalui kambuhnya penyakitku, Dia menyingkapkan kembali niat hinaku dalam percaya kepada-Nya. Baru pada saat itulah aku menyadari betapa niatku untuk mendapatkan berkat telah berakar begitu dalam. Kambuhnya penyakitku mengandung maksud baik Tuhan, dan terjadi untuk membersihkan kerusakan dan kenajisanku. Namun aku tidak mengerti pekerjaan Tuhan dan mengeluh bahwa Tuhan tidak benar. Aku salah memahami Tuhan, mengira Dia bermaksud untuk menyingkirkanku melalui penyakitku, dan aku melihat bahwa setelah bertahun-tahun beriman, aku masih sama sekali tidak mengenal Tuhan. Aku benar-benar miskin, malang, dan buta! Sekarang aku mengerti bahwa meskipun secara lahiriah, aku sangat menderita karena penyakit ini, di balik semua itu ada maksud Tuhan yang sangat besar, bahwa ini adalah keselamatan Tuhan bagiku, dan bahwa ini adalah untuk membuatku merenungkan serta mengenal diriku sendiri melalui penyakitku. Tanpa terjadinya hal ini, aku akan tmeneruskan pola pikir keliru dalam pengejaranku, aku pun hanya akan makin menjauh dari tuntutan Tuhan dan akhirnya menempuh jalan di mana aku tak bisa kembali lagi. Setelah menyadari ini, hatiku terasa lebih terang, dan tidak lagi mengeluhkan atau salah paham terhadap Tuhan.

Kemudian, aku teringat firman Tuhan: “Kebenaran itu bukan berarti adil atau masuk akal; kebenaran bukanlah egalitarianisme, juga bukan memberi kepadamu apa yang pantas kauterima untuk pekerjaanmu, atau memberimu upah untuk pekerjaan apa pun yang telah kaukerjakan, atau memberi kepadamu hakmu sesuai dengan upaya yang telah kaukeluarkan. Ini bukanlah kebenaran. Itu hanyalah adil dan masuk akal. Sangat sedikit orang yang mampu mengenal watak Tuhan yang benar. Seandainya Tuhan memusnahkan Ayub setelah Ayub memberi kesaksian bagi Dia: Apakah ini benar? Sebenarnya, ini benar. Mengapa ini disebut benar? Bagaimana manusia memandang kebenaran? Jika sesuatu selaras dengan gagasan manusia, maka sangat mudah bagi mereka untuk mengatakan bahwa Tuhan itu benar; tetapi, jika mereka tidak melihat bahwa sesuatu itu selaras dengan gagasan mereka—jika itu adalah sesuatu yang tak mampu mereka mengerti—maka menjadi sulit bagi mereka untuk mengatakan bahwa Tuhan itu benar. Jika Tuhan memusnahkan Ayub pada waktu itu, orang tidak akan mengatakan bahwa Dia benar. Sebenarnya, entah manusia telah dirusak atau tidak, dan entah mereka telah dirusak sedemikian dalam atau tidak, apakah Tuhan harus membenarkan diri-Nya ketika Dia memusnahkan mereka? Haruskah Dia menjelaskan kepada manusia atas dasar apa Dia melakukannya? Haruskah Tuhan memberi tahu manusia hukum-hukum yang telah Dia tetapkan? Tidak perlu. Di mata Tuhan, orang yang rusak dan yang cenderung menentang Tuhan sama sekali tidak berharga; bagaimanapun cara Tuhan menangani mereka, itu akan tepat, dan semua itu berdasarkan pengaturan Tuhan. Jika engkau tidak berkenan di mata Tuhan, dan jika Dia berkata bahwa engkau tidak lagi berguna bagi-Nya setelah kesaksianmu dan karena itu memusnahkanmu, apakah ini merupakan kebenaran-Nya? Ini juga adalah kebenaran-Nya. Engkau mungkin tidak mampu memahami hal ini sekarang dari sudut pandang fakta, tetapi engkau harus memahaminya dalam hal doktrin. Menurut engkau semua, apakah pemusnahan Iblis oleh Tuhan merupakan ungkapan kebenaran-Nya? (Ya.) Bagaimana jika Dia membiarkan Iblis tetap hidup? Engkau tidak berani berpendapat, bukan? Esensi Tuhan adalah kebenaran. Walaupun tidak mudah untuk memahami apa yang Dia lakukan, semua yang Dia lakukan adalah benar; hanya saja orang-orang tidak memahaminya. Ketika Tuhan menyerahkan Petrus kepada Iblis, bagaimana Petrus meresponsnya? ‘Umat manusia tak mampu menyelami apa yang Engkau lakukan, tetapi semua yang Engkau lakukan mengandung maksud baik-Mu; ada kebenaran di dalam semua itu. Bagaimana mungkin aku tidak memuji hikmat dan perbuatan-Mu?’ Engkau sekarang seharusnya mengerti bahwa alasan Tuhan tidak menghancurkan Iblis pada saat penyelamatan-Nya bagi manusia adalah agar manusia dapat melihat dengan jelas bagaimana Iblis telah merusak mereka dan sejauh mana Iblis telah merusak mereka, serta bagaimana Tuhan menyucikan dan menyelamatkan mereka. Pada akhirnya, setelah orang memahami kebenaran dan dengan jelas menyadari wajah Iblis yang menjijikkan, serta menyadari dosa besar yang Iblis lakukan dengan merusak mereka, Tuhan akan menghancurkan Iblis, memperlihatkan kebenaran-Nya kepada mereka. Waktu yang Tuhan tentukan untuk menghancurkan Iblis mengandung watak dan hikmat Tuhan. Segala sesuatu yang Tuhan lakukan adalah benar. Walaupun manusia mungkin tidak mampu memahami hal ini, mereka tak boleh menghakimi sesuka hati mereka. Jika sesuatu yang Dia lakukan tampak tidak masuk akal bagi manusia, atau jika mereka memiliki gagasan apa pun tentang hal itu, lalu mereka berkata bahwa Dia tidak benar, itu berarti mereka sedang bersikap sangat tidak masuk akal” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Bagian Tiga”). Dari firman Tuhan, aku melihat bahwa aku belum mengerti watak benar Tuhan. Aku menganggap kebenaran Tuhan sebagai sesuatu yang adil dan masuk akal menurut pemahaman umat manusia yang rusak. Kupikir karena aku percaya kepada Tuhan, telah membayar harga, dan telah mengorbankan diri, Tuhan seharusnya menyembuhkan penyakitku dan memberiku kasih karunia serta berkat. Ketika segala sesuatu selaras dengan gagasanku, aku menganggap Tuhan itu benar, tetapi ketika Tuhan tidak memberkatiku, dan segala sesuatu tidak selaras dengan gagasan serta imajinasiku, aku menganggap Tuhan itu tidak benar. Aku mengukur watak benar Tuhan hanya berdasarkan apakah aku mendapatkan berkat dan keuntungan, yang sama sekali tidak sesuai dengan kebenaran. Pandangan ini benar-benar menyimpang! Kenyataannya, tidak peduli seberapa banyak pun yang orang tinggalkan dan korbankan setelah menemukan Tuhan, seberapa banyak pun penderitaan yang dia alami atau seberapa besar harga yang dia tanggung, itu semua memang yang mesti dilakukan oleh makhluk ciptaan. Perihal bagaimana Tuhan memperlakukan kita—apakah Dia memberi kasih karunia dan berkat, atau menyembuhkan penyakit dalam tubuh—itu adalah hak prerogatif Tuhan, dan umat manusia yang rusak tidak berhak menuntut Tuhan melakukan ini atau itu. Yang seharusnya dilakukan manusia adalah menerima dan tunduk, karena inilah nalar yang seharusnya mereka miliki. Namun karena merasa diri benar, aku menuntut Tuhan menyembuhkanku karena pengorbananku. Tidakkah aku berusaha membuat tuntutan yang tidak pantas kepada Tuhan? Gagasan bahwa karena aku sudah mempersembahkan dan mengorbankan diriku, sehingga Tuhan harus memastikan semuanya berjalan lancar bagiku dan menyembuhkan penyakitku, dan jika Dia tidak melakukannya, maka Dia tidak benar—bukankah ini hanya gagasan dan angan-anganku sendiri? Jika Tuhan menyembuhkanku, maka ini adalah kebenaran-Nya, dan jika Dia tidak menyembuhkanku, maka ini juga adalah kebenaran-Nya. Tidak peduli seberapa parah penyakitku, bahkan jika Tuhan membiarkanku mati, ini adalah kebenaran Tuhan. Aku tidak bisa memandang watak benar Tuhan dari sudut pandang kepentingan pribadi, melainkan dari sudut pandang esensi-Nya. Tuhan adalah Sang Pencipta, dan bagaimana kita diperlakukan adalah sesuatu yang pantas kita terima dan itu adalah kebenaran-Nya. Aku teringat bagaimana Tuhan menyerahkan Petrus kepada Iblis. Petrus mampu menerima tanpa mengeluhkan atau salah paham terhadap Tuhan, dan dia bahkan berkata, “Umat manusia tak mampu memahami apa yang Kaulakukan, tetapi semua yang Kaulakukan mengandung maksud baik-Mu; ada keadilan di dalam semua itu. Bagaimana mungkin aku tidak memuji kebijaksanaan dan perbuatan-Mu?” Aku hanyalah makhluk ciptaan yang kecil, dan apa pun yang Tuhan lakukan padaku itu pantas. Entah Dia akan menyembuhkanku atau tidak, entah Dia akan memberiku kesudahan atau tempat tujuan yang baik atau tidak, aku harus menerima dan tunduk, karena ini menunjukkan aku punya kemanusiaan dan nalar. Ketika menyadari hal ini, aku berdoa kepada Tuhan, “Tuhan, aku tidak mengerti watak benar-Mu sebelumnya, dan aku mengukurnya dengan gagasan serta imajinasiku sendiri. Sekarang aku mengerti bahwa apa pun yang Kau lakukan adalah benar. Sekalipun penyakitku tidak sembuh dan aku mati, Kau tetap benar, dan aku akan tetap bersyukur dan memuji-Mu!”

Kemudian, aku membaca lebih banyak firman Tuhan: “Ayub tidak mencoba untuk membuat kesepakatan dengan Tuhan, dia tidak mengajukan tuntutan terhadap Tuhan dan tidak meminta apa pun dari Tuhan. Dia memuji nama Tuhan karena kuasa dan otoritas Tuhan yang luar biasa dalam berdaulat atas segala sesuatu, dan itu tidak bergantung pada apakah dia mendapatkan berkat atau menerima kesukaran. Dia percaya bahwa entah manusia menerima berkat atau kesukaran dari Tuhan, kuasa dan otoritas besar Tuhan tidak akan berubah, sehingga, bagaimanapun keadaan seseorang, nama Tuhan harus dipuji. Bahwa manusia diberkati oleh Tuhan, itu karena kedaulatan Tuhan, dan ketika kesukaran datang atas manusia, itu juga karena kedaulatan Tuhan. Kuasa besar dan otoritas Tuhan berdaulat dan mengatur segala sesuatu tentang manusia; perubahan yang tak terduga pada nasib manusia adalah perwujudan dari kuasa besar dan otoritas Tuhan, dan dari perspektif apa pun engkau memandangnya, nama Tuhan harus dipuji. Inilah yang dialami dan disadari oleh Ayub selama tahun-tahun hidupnya. Seluruh pikiran dan tindakan Ayub sampai ke telinga Tuhan dan sampai di hadapan Tuhan, dan dihargai oleh Tuhan. Tuhan menghargai pengenalan Ayub ini, dan menghargai Ayub karena memiliki hati seperti itu. Hati ini senantiasa dan di segala tempat menantikan perintah Tuhan, serta kapan pun dan di mana pun, hati itu menyambut apa pun yang terjadi padanya. Ayub tidak mengajukan tuntutan apa pun terhadap Tuhan. Yang dia tuntut terhadap dirinya sendiri adalah menunggu, menerima, menghadapi, dan tunduk terhadap seluruh pengaturan yang berasal dari Tuhan; Ayub percaya ini adalah tugasnya, dan itulah yang justru diinginkan oleh Tuhan” (Firman, Jilid 2, Tentang Mengenal Tuhan, “Pekerjaan Tuhan, Watak Tuhan, dan Tuhan itu Sendiri II”). Setelah membaca firman Tuhan, hatiku menjadi terang, dan aku menemukan jalan penerapan. Ayub percaya kepada Tuhan tanpa berusaha berunding dengan-Nya, dan entah dia menerima berkat atau menderita bencana, dia mampu memuji Tuhan. Ini karena dia mengenali otoritas Tuhan dari segala sesuatu dan dari pengalamannya sendiri, dan dia tahu bahwa kuasa Tuhan yang besarlah yang mengatur dan berdaulat atas segalanya. Tidak peduli apakah seseorang pada akhirnya menerima berkat atau menderita, mereka harus tunduk tanpa syarat pada kedaulatan dan pengaturan Sang Pencipta. Ayub memiliki kemanusiaan dan nalar; dia tidak meminta Tuhan melakukan apa pun. Sebaliknya, dia menuntut dirinya untuk selalu menunggu dan menerima serta tunduk pada segala sesuatu yang datang dari Tuhan. Ayub jujur, baik hati, dan memiliki iman yang sejati kepada Tuhan; pada akhirnya, selama ujian dia tetap teguh dalam kesaksiannya dan menerima perkenanan Tuhan. Aku juga ingin meneladani Ayub, dan entah penyakitku akan membaik atau tidak, atau apa pun kesudahanku nanti, aku akan tunduk pada pengaturan dan penataan Tuhan dan tidak lagi membuat pilihanku sendiri. Aku berdoa kepada Tuhan, “Tuhan, dahulu aku tidak mengerti kebenaran. Aku selalu khawatir akankah penyakitku sembuh atau akankah aku memiliki kesudahan atau tempat tujuan yang baik, dan aku hidup dalam penderitaan yang hebat. Hari ini, aku bersedia memercayakan diriku ke dalam tangan-Mu, dan entah aku menerima berkat atau menderita, aku akan tunduk pada kedaulatan serta pengaturan-Mu.” Setelah cara pandangku agak berubah, aku bisa menemukan rasa lega dan merdeka yang besar. Setelah itu, aku mencoba beberapa obat tradisional, dan tanpa diduga, kondisiku benar-benar terkendali, dan aku bisa melaksanakan tugasku dengan normal. Dari pengalaman ini, aku menyadari bahwa tanpa disingkapkan melalui penyakit, aku tidak mungkin mengenali niat hinaku untuk mengejar berkat. Meskipun aku menderita sakit fisik, aku mendapatkan pemahaman tentang perspektif keliru di balik pengejaranku, dan aku mengalami beberapa perubahan. Inilah kasih dan keselamatan Tuhan bagiku! Syukur kepada Tuhan!


57. Aku Melepaskan Perasaan Berutang Budi kepada Putraku

Oleh Su Li, Tiongkok

Sejak kecil, aku sangat mengagumi ibuku. Dia menanggung banyak sekali kesulitan demi aku dan saudara-saudariku. Setiap kali aku terbangun di tengah malam, aku melihatnya menjahit pakaian katun untuk kami di bawah temaram lampu minyak, dan keesokan harinya dia masih harus pergi ke gunung untuk bertani. Demi mengurus seluruh keluarga, dia bekerja keras sampai jatuh sakit. Ayahku tidak terlalu bertanggung jawab, jadi ketika kakak laki-lakiku mencapai usia menikah, ibukulah yang mengatur semuanya. Semua penduduk desa memuji ibuku sebagai istri dan ibu yang baik. Di dalam hatiku, aku menganggap ibuku sebagai teladan, dan percaya bahwa seperti itulah seharusnya menjadi seorang ibu yang patut dicontoh.

Setelah menikah, aku pun sama seperti ibuku—aku memprioritaskan suami dan anak-anakku dalam segala hal. Selama mereka hidup nyaman, penderitaan apa pun yang kualami terasa sepadan. Di musim dingin, aku selalu bangun pagi-pagi, menyalakan tungku dan memasak, lalu menunggu sampai rumah terasa hangat sebelum membangunkan suami dan anak-anakku untuk sarapan. Ketika melihat mereka terawat dengan baik, hatiku menjadi sangat puas. Ibu mertua dan kakak iparku juga memujiku sebagai istri yang baik, dan aku pun percaya bahwa inilah yang seharusnya dilakukan seorang wanita. Namun yang tak kusangka, suamiku tiba-tiba jatuh sakit dan meninggal, dan beban seluruh keluarga jatuh padaku seorang diri. Aku bertekad dalam hati, “Aku harus memastikan anak-anak menyelesaikan sekolah dan hidup mapan.” Jadi, aku memulai usaha kecil di pasar untuk menunjang pendidikan kedua anakku. Pada tahun 1999, aku menerima pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa pada akhir zaman. Dengan membaca firman Tuhan, aku memahami banyak kebenaran, dan aku juga bisa keluar dari kepedihan karena kehilangan suamiku. Kemudian, aku melaksanakan tugasku di gereja semampuku. Pada tahun 2003, karena pengkhianatan orang jahat, polisi setempat datang ke rumahku untuk menangkapku. Untungnya, saat itu aku tidak di rumah sehingga aku terhindar dari bencana. Untuk menghindari penangkapan oleh PKT, aku harus meninggalkan rumah untuk melaksanakan tugasku. Pikiran untuk meninggalkan anak-anakku membuat hatiku terasa begitu pedih. Suamiku telah meninggal lebih awal, jadi jika aku pergi, apa yang akan terjadi pada kedua anakku? Putraku sudah berusia 18 tahun, mendekati usia menikah, jadi jika aku pergi, siapa yang akan membantunya menata kehidupannya? Namun jika tidak pergi, aku bisa ditangkap kapan saja, dan aku tetap tidak akan bisa merawat mereka. Putriku juga berkata, “Bu, aku lebih suka Ibu meninggalkan kami daripada melihat Ibu ditangkap.” Ketika melihat putriku yang begitu pengertian, hatiku terasa makin perih, dan pada akhirnya, aku meninggalkan rumah dengan berlinang air mata. Meskipun aku telah meninggalkan rumah, hatiku tak bisa lepas dari kedua anakku, dan aku selalu bertanya-tanya, “Apakah mereka baik-baik saja? Apa mereka punya cukup uang? Apa mereka bisa dapat pekerjaan? Siapa yang akan mengurus pernikahan putraku? Akankah mereka membenciku dan mengatakan aku telah meninggalkan mereka?” Setiap kali memikirkan hal-hal ini, hatiku terasa sakit. Aku merasa belum memenuhi tanggung jawabku sebagai seorang ibu dan benar-benar telah mengecewakan anak-anakku. Aku sangat ingin kembali dan merawat mereka, tetapi aku takut ditangkap. Hatiku sangat tersiksa. Pada waktu itu, aku membaca sebuah bagian dari firman Tuhan: “Siapa yang dapat sungguh-sungguh dan sepenuhnya mengorbankan diri mereka sendiri bagi-Ku dan mempersembahkan seluruh keberadaan mereka bagi-Ku? Engkau semua setengah hati; pikiranmu berputar-putar, memikirkan rumah, dunia luar, makanan dan pakaian. Walaupun engkau berada di sini di hadapan-Ku, melakukan banyak hal bagi-Ku, jauh di lubuk hatimu engkau masih sedang memikirkan istrimu, anak-anakmu, dan orang tuamu di rumah. Apakah semua ini adalah hartamu? Mengapa engkau tidak memercayakan mereka ke dalam tangan-Ku? Apakah engkau tidak memercayai-Ku? Atau apakah engkau takut Aku akan membuat pengaturan yang tidak pantas bagimu?” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Perkataan Kristus pada Mulanya, Bab 59”). Setelah membaca firman Tuhan, hatiku terasa jauh lebih terang. Bukankah memercayakan anak-anakku kepada Tuhan akan lebih baik daripada aku yang merawat mereka? Segala sesuatu berada di bawah kedaulatan Tuhan, dan baik atau tidaknya keadaan kedua anakku ada di tangan Tuhan. Ketika mengingat hal ini, aku tidak lagi merasa begitu tertekan.

Seiring berjalannya waktu sejak aku meninggalkan rumah, putraku sudah berusia awal dua puluhan dan sudah waktunya menikah, dan aku khawatir apakah dia bisa menikah. Anak-anakku sudah kehilangan ayah mereka, dan aku tidak ada di sana untuk merawat mereka, jadi hatiku sakit memikirkan mereka. Pada tahun 2007, sebagai pemimpin distrik, aku diberhentikan karena tidak punya rasa tanggung jawab dalam tugasku. Aku dengar anak-anakku pergi bekerja di kota tempat saudara-saudaraku tinggal, jadi aku kembali untuk bersama mereka. Ketika putraku melihatku, sikapnya sangat dingin dan dia tidak mau bicara denganku. Dia bilang aku hanya peduli pada imanku dan telah meninggalkan mereka. Aku merasa sangat bersalah, dan kebenciannya memang beralasan. Adik-adikku juga datang menemuiku. Adik laki-lakiku memarahiku, katanya, “Selama bertahun-tahun kau pergi, kehidupan anak-anakmu sangat sulit. Kali ini jangan pergi lagi. Mereka sudah dewasa sekarang, jadi cepat bantu putramu menikah—itulah yang terpenting.” Adik perempuanku berkata, “Selama kau pergi, kami yang memikirkan putramu dan bahkan membantunya mencari pekerjaan.” Saat mendengar ini, aku merasa makin bersalah dan sedih. Aku merasa bukan ibu yang baik dan belum memenuhi tanggung jawabku. Putraku harus mulai mencari nafkah sendiri pada usia 17 atau 18 tahun, dan putriku, meskipun bertubuh kecil dan kurus, harus melakukan kerja kasar. Andai aku di rumah, mereka tidak harus mulai bekerja di usia begitu muda. Untuk menebus utang budiku pada mereka, aku berusaha keras memasak makanan kesukaan mereka dan mencuci pakaian mereka; apa pun yang bisa kulakukan, akan kulakukan sebaik mungkin. Untuk menabung demi pernikahan putraku, aku mengambil pekerjaan borongan menjahit di rumah. Aku bekerja di malam hari dan mengantarkan pesanan di pagi hari. Dengan begitu, pada siang hari, aku masih bisa menyirami anggota baru, menghadiri pertemuan, dan melaksanakan tugasku tanpa terganggu. Pada tahun 2008, aku terpilih sebagai pemimpin gereja, tetapi saat itu, hatiku sangat bimbang. Aku tahu aku harus memikirkan maksud Tuhan dan tunduk, tetapi aku khawatir menjadi pemimpin akan terlalu menyita waktu dan tidak ada waktu untuk mencari uang. Tanpa uang dan rumah, siapa yang mau menikah dengan putraku? Suamiku telah meninggal lebih awal, jadi sebagai seorang ibu, tanggung jawabku lebih besar. Jika aku tidak membantu putraku menabung, dia tidak akan bisa menikah—bukankah orang lain akan menyebutku ibu yang tidak bertanggung jawab? Setelah mempertimbangkan hal ini, aku menolak tugas sebagai pemimpin dan terus menyirami para anggota baru.

Waktu berlalu, dan tak terasa sudah tahun 2010. Putraku sekarang berusia 25 tahun, dan semua teman sebayanya sudah menikah, tetapi dia masih belum. Aku sangat cemas. Meskipun aku bekerja sambil melaksanakan tugasku, uang yang kutabung untuk pernikahannya masih jauh dari cukup. Untuk menabung lebih banyak, aku mengambil lebih banyak pekerjaan. Seiring makin banyaknya anggota baru yang menerima jalan yang benar, aku melaksanakan tugasku di siang hari dan bekerja hingga larut malam. Akibatnya, aku memiliki lebih sedikit waktu dan tenaga untuk menyirami para anggota baru. Aku juga jarang memikirkan bagaimana persekutuanku dapat membantu mereka berakar di jalan yang benar, dan aku tidak punya rasa tanggung jawab untuk menyelesaikan kesulitan atau masalah para anggota baru. Karena aku mulai bekerja pada pukul 5 sore, terkadang aku bekerja sampai tengah malam atau bahkan pukul 1 pagi, lalu aku harus menyerahkan pekerjaan pada pukul 4 pagi. Keesokan harinya, aku menjadi linglung saat melaksanakan tugasku. Setelah beberapa waktu, beberapa anggota baru yang kusirami tidak lagi menghadiri pertemuan secara teratur. Karena kurang punya rasa tanggung jawab dalam tugasku, akhirnya aku diberhentikan. Aku merasa sangat sedih. Aku teringat bagaimana sebelumnya aku menolak tugas menjadi pemimpin, dan sekarang aku bahkan tidak berhasil dalam menyirami anggota baru. Aku bahkan terlalu malu untuk berdoa kepada Tuhan. Meskipun sekarang, tanpa tugas, aku bisa bekerja penuh waktu dan menabung untuk putraku, hatiku terasa gelap dan gelisah.

Selama waktu itu, aku mendengarkan lagu pujian sambil bekerja. Salah satu lagu pujian firman Tuhan berbunyi: “Waspadalah! Waspadalah! Waktu yang terhilang tidak akan pernah kembali—ingatlah ini! Di dunia ini tidak ada obat yang menyembuhkan penyesalan! Jadi, bagaimana Aku harus berbicara kepadamu? Apakah firman-Ku tidak layak engkau pertimbangkan dengan teliti dan berulang kali?” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Perkataan Kristus pada Mulanya, Bab 30”). Firman Tuhan sungguh menyentuhku. Tuhan telah berfirman begitu banyak dan dengan sungguh-sungguh, tetapi mengapa aku masih begitu keras kepala dan tidak mau berbalik? Dalam hati, aku berdoa kepada Tuhan, meminta-Nya untuk menuntunku keluar dari keadaan ini. Aku terus bertanya pada diriku sendiri, “Apa aku harus berhenti mengejar kebenaran hanya demi mencari uang untuk pernikahan putraku?” Aku teringat sebuah lagu pujian firman Tuhan yang berbunyi: “Tanpa kausadari, hidupmu akan berlalu; setelah itu, masih akan adakah kesempatan seperti ini bagimu untuk mengasihi Tuhan?” “Jika semasa hidupmu, engkau tidak menderita demi kebenaran atau berusaha memperolehnya, mungkinkah engkau ingin merasa menyesal saat menjelang kematianmu?” Kemudian aku menemukan dua bagian dari firman Tuhan ini untuk dibaca. Tuhan berfirman: “Bagi semua orang yang memiliki tekad dan yang mengasihi Tuhan, tidak ada kebenaran yang tidak dapat dicapai, dan tidak ada keadilan yang tidak dapat mereka tegakkan. Bagaimana seharusnya engkau menjalani hidupmu? Bagaimana seharusnya engkau mengasihi Tuhan, dan mencurahkan kasih ini untuk memuaskan maksud-Nya? Tidak ada hal yang lebih besar dalam hidupmu. Di atas segalanya, engkau harus memiliki tekad dan ketekunan seperti ini, janganlah seperti orang-orang yang lemah tak berdaya. Engkau harus belajar bagaimana mengalami kehidupan yang berarti dan mengalami kebenaran yang bermakna, dan tidak seharusnya memperlakukan dirimu sendiri dengan sikap asal-asalan seperti itu. Tanpa kausadari, hidupmu akan berlalu; setelah itu, masih akan adakah kesempatan seperti ini bagimu untuk mengasihi Tuhan? Bisakah manusia mengasihi Tuhan setelah dia mati? Engkau harus memiliki tekad dan hati nurani yang sama seperti Petrus; hidupmu harus bermakna, dan jangan bermain-main dengan dirimu sendiri. Sebagai manusia, dan sebagai orang yang mengejar Tuhan, engkau harus mampu mempertimbangkan dan menyikapi hidupmu dengan saksama—pertimbangkan bagaimana engkau harus mempersembahkan diri bagi Tuhan, bagaimana engkau harus memiliki iman yang lebih bermakna kepada Tuhan, dan karena engkau mengasihi Tuhan, bagaimana engkau harus mengasihi-Nya dengan cara yang lebih murni, lebih indah, dan lebih baik. ... Jangan membuang kebenaran demi nikmatnya keharmonisan keluarga, dan jangan kehilangan martabat dan integritas seumur hidupmu demi kenikmatan sesaat. Engkau harus mengejar segala sesuatu yang indah dan baik, dan engkau harus mengejar jalan hidup yang lebih bermakna. Jika engkau menjalani kehidupan yang biasa-biasa saja dan duniawi, serta tidak memiliki tujuan apa pun untuk dikejar, bukankah artinya engkau menyia-nyiakan hidupmu? Apa yang dapat kauperoleh dari kehidupan semacam itu? Engkau harus meninggalkan seluruh kenikmatan daging demi satu kebenaran, dan jangan membuang seluruh kebenaran demi sedikit kenikmatan. Orang-orang seperti ini tidak memiliki integritas atau martabat; keberadaan mereka tidak ada artinya!” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Pengalaman Petrus: Pengetahuannya tentang Hajaran dan Penghakiman”). “Di jalan ini, banyak orang mampu menyampaikan banyak pemahaman, tetapi saat menjelang ajal, mata mereka penuh dengan air mata, dan mereka membenci diri mereka sendiri karena telah menyia-nyiakan seluruh hidup mereka dan menjalani hidup hingga lanjut usia dalam kesia-siaan. Mereka hanya memahami doktrin, tetapi tidak mampu menerapkan kebenaran atau memberi kesaksian bagi Tuhan; Mereka hanya berlari ke sana kemari di permukaan, sibuk seperti lebah, dan hanya di ambang kematian mereka akhirnya sadar bahwa mereka tidak memiliki kesaksian yang benar, bahwa mereka sama sekali tidak mengenal Tuhan. Bukankah ini sudah terlambat? Mengapa engkau tidak memanfaatkan hari ini dan mengejar kebenaran yang kaukasihi? Mengapa menunggu hingga esok hari? Jika semasa hidupmu, engkau tidak menderita demi kebenaran atau berusaha memperolehnya, mungkinkah engkau ingin merasa menyesal saat menjelang kematianmu? Jika demikian, mengapa percaya kepada Tuhan?” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Engkau Harus Hidup untuk Kebenaran karena Engkau Percaya kepada Tuhan”). Tahap pekerjaan Tuhan ini adalah pekerjaan terakhir untuk menyelamatkan umat manusia. Aku telah mengikutinya, tetapi tidak menghargainya. Kelak ketika pekerjaan Tuhan berakhir, sekalipun saat itu aku ingin melaksanakan tugasku dengan benar, kesempatannya sudah tidak ada lagi, dan bukankah aku akan tetap disingkirkan? Firman Tuhan sangat jelas. Percaya kepada Tuhan, mengejar kebenaran, dan memperoleh kebenaran adalah hal-hal terbesar dalam hidup, dan itu juga merupakan hal yang paling bermakna. Namun aku menolak tugas sebagai pemimpin demi menjadi ibu yang baik, karena takut bahwa melaksanakan tugas sebagai pemimpin akan mengurangi waktuku dalam mencari uang untuk putraku. Para anggota baru yang baru saja menerima pekerjaan Tuhan memiliki banyak gagasan yang perlu dipersekutukan dan diselesaikan, tetapi aku hanya memikirkan cara menebus kesalahan karena telah membuat putraku menderita. Aku tidak mau meluangkan lebih banyak waktu untuk menyelesaikan masalah para anggota baru, dan pertemuan hanya kujalani sekadarnya. Hal ini membuat para anggota baru tidak menghadiri pertemuan secara teratur. Aku telah menikmati begitu banyak penyiraman dan perbekalan firman Tuhan, dan Tuhan juga telah memberiku kesempatan untuk memperoleh keselamatan—tetapi apa balasanku kepada Tuhan? Selain menolak tugasku, aku juga bersikap asal-asalan dan tidak bertanggung jawab. Masihkah aku punya kemanusiaan? Sekarang setelah aku bahkan kehilangan satu-satunya tugasku, apa gunanya hidup seperti ini? Hidup seperti ini—melaksanakan tugasku sambil mencoba memuaskan anak-anakku, tidak setia pada tugasku, dan berusaha menyenangkan dua pihak—pada akhirnya, apa yang akan kuperoleh? Pekerjaan Tuhan tidak menunggu siapa pun, dan jika aku tidak mengejarnya sekarang, aku tidak akan punya kesempatan lagi. Aku harus mengesampingkan perasaanku dan mengejar kebenaran. Tidak lama kemudian, aku kembali melaksanakan tugasku.

Pada tahun 2011, aku terpilih sebagai diaken penyiraman. Saat itu, aku masih merasa agak bimbang. Tugas menjadi diaken penyiraman adalah tanggung jawab besar, dan akan makin mengurangi waktuku untuk mencari uang bagi putraku. Namun, aku juga teringat bagaimana selama beberapa tahun terakhir aku mati-matian mencari uang untuk pernikahan putraku—aku tidak punya rasa tanggung jawab dalam tugasku, aku menunda pekerjaan gereja, dan jalan masuk kehidupanku sendiri juga menderita kerugian—tetapi Tuhan masih memberiku tugas yang begitu penting. Aku tidak bisa lagi memberontak terhadap Tuhan, dan aku harus melakukannya dengan kemampuan terbaikku. Jadi, aku menerimanya. Namun perasaan bersalah terhadap putraku tidak pernah pudar. Pada tahun 2014, aku membaca sebuah bagian dari firman Tuhan yang membalikkan beberapa pandanganku tentang anak-anakku. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Saat orang mencapai kedewasaan, ia mampu meninggalkan orang tuanya dan memulai hidupnya sendiri, dan pada titik inilah orang benar-benar mulai memainkan perannya sendiri, kabut ketidakjelasan terangkat darinya dan misi dalam hidupnya berangsur-angsur menjadi jelas. Walaupun, orang masih terikat erat dengan orang tuanya, tetapi karena misi dan peran yang orang mainkan dalam kehidupan tidak ada hubungannya dengan ayah ibunya, pada dasarnya ikatan yang erat ini terputus pada saat orang secara berangsur-angsur menjadi mandiri. Dari sudut pandang biologis, orang mau tak mau tetaplah masih bergantung pada orang tua mereka tanpa disadari, tetapi secara objektif, begitu mereka sepenuhnya dewasa, mereka memiliki kehidupan yang sama sekali terpisah dari orang tua mereka dan akan menjalankan peran mereka secara mandiri. Selain melahirkan dan membesarkan anak, tanggung jawab orang tua dalam hidup anak-anak mereka hanyalah menyediakan lingkungan secara lahiriah untuk mereka bertumbuh, dan hanya itu, karena tidak ada hal lain selain ketetapan Sang Pencipta yang berhubungan dengan nasib seseorang. Tidak seorang pun dapat mengendalikan masa depan seperti apa yang akan orang miliki; itu telah ditentukan jauh sebelumnya, dan bahkan orang tua tidak bisa mengubah nasib seseorang. Dalam perkara nasib, setiap orang berdiri sendiri, setiap orang memiliki nasib mereka sendiri. Jadi, tidak ada orang tua yang dapat menghalangi nasib orang dalam hidupnya sama sekali atau memaksakan sedikit pun peran yang akan orang mainkan dalam hidupnya. Dapat dikatakan bahwa keluarga tempat orang ditetapkan untuk dilahirkan dan lingkungan tempat ia bertumbuh, semuanya tak lebih dari prasyarat bagi pemenuhan misi orang itu dalam hidupnya. Semua itu sama sekali tidak menentukan nasib seseorang dalam hidupnya ataupun nasib macam apa yang orang miliki saat memenuhi misi mereka. Dengan demikian, tidak ada orang tua yang dapat membantu seseorang dalam menyelesaikan misi dalam hidupnya, demikian pula, tidak ada kerabat yang dapat membantu orang untuk mengambil peran dalam hidupnya. Bagaimana orang menyelesaikan misinya dan dalam lingkungan hidup seperti apa ia menjalankan perannya, itu ditentukan oleh nasib hidupnya. Dengan kata lain, tidak ada kondisi objektif lain yang dapat memengaruhi misi seseorang yang telah ditetapkan sejak semula oleh Sang Pencipta. Semua orang menjadi dewasa dalam lingkungan tertentu, di mana mereka bertumbuh; kemudian secara bertahap, langkah demi langkah, mereka menapaki jalan hidup mereka masing-masing dan memenuhi nasib yang telah direncanakan oleh Sang Pencipta bagi mereka. Secara alami, tanpa terkendali, mereka memasuki lautan luas manusia dan mengambil posisi mereka sendiri dalam kehidupan, di mana mereka mulai memenuhi tanggung jawab mereka sebagai makhluk ciptaan demi ketetapan Sang Pencipta, demi kedaulatan-Nya” (Firman, Jilid 2, Tentang Mengenal Tuhan, “Tuhan itu Sendiri, Tuhan yang Unik III”). Firman Tuhan membuat hatiku terasa begitu terang. Dari firman Tuhan, aku mengerti bahwa tanggung jawabku hanyalah melahirkan anak-anakku ke dunia, menyediakan lingkungan bagi mereka untuk tumbuh, dan membesarkan mereka hingga dewasa. Namun, seiring anak-anak tumbuh dewasa, mereka memiliki kehidupan yang sepenuhnya terpisah dari orang tua mereka. Kita semua memiliki misi masing-masing. Aku adalah makhluk ciptaan, dan kewajibanku adalah melaksanakan tugasku sebagai makhluk ciptaan, bukan untuk selalu hidup demi anak-anakku. Selama bertahun-tahun itu, aku bekerja keras mencari uang untuk menebus utang budiku pada putraku, berharap bisa membantunya menikah dan memulai sebuah keluarga, mengira bahwa hanya dengan cara inilah aku bisa memperbaiki kekuranganku kepadanya. Demi mencari uang, aku bahkan menolak tugas sebagai pemimpin dan tidak bertanggung jawab dalam menyirami anggota baru. Ini menyebabkan kerugian dalam jalan masuk kehidupanku dan dalam pekerjaan gereja. Sekarang aku mengerti bahwa putraku bisa menikah atau tidak, bukan tergantung diriku; bahwa mencari uang untuk membelikannya mobil atau rumah pun bukanlah jaminan, dan bahwa Tuhanlah yang dari semula telah menetapkan kapan putraku akan menikah. Aku tidak bisa mengubah ini. Aku teringat seorang tetangga: si suami maupun si istri sama-sama cacat dan tidak punya rumah maupun mobil, tetapi putra mereka menikah dan berumah tangga di usia muda. Aku juga punya seorang kerabat yang keluarganya memiliki tabungan jutaan dan punya mobil serta rumah, tetapi anak mereka yang berusia di atas 30 tahun masih belum menikah. Dari sini, aku melihat bahwa pernikahan tidak ditentukan oleh kekayaan, dan bahwa segala sesuatu ada di tangan Tuhan. Setelah memahami hal ini, hatiku menjadi jauh lebih tenang, dan aku memutuskan untuk melaksanakan tugasku dengan benar, menyerahkan sepenuhnya pernikahan putraku kepada Tuhan, dan tunduk pada kedaulatan serta pengaturan Tuhan.

Pada tahun 2017, putraku menikah dan tinggal bersama keluarga istrinya. Menantuku tidak meminta seserahan atau mengajukan tuntutan apa pun. Aku hanya memberinya 30.000 yuan, dan tidak ada upacara pernikahan resmi. Kerabat dan teman-teman hanya berkumpul untuk makan bersama, dan acara itu diadakan dengan cara yang sederhana. Seharusnya aku bahagia, tetapi aku masih merasakan penyesalan di dalam hatiku, merasa bahwa aku belum menyelenggarakan pernikahan yang megah untuk putraku, dan bahwa aku hanya memberikan sejumlah kecil uang serta belum memenuhi tanggung jawabku sebagai seorang ibu, yang membuatku merasa menyesal. Pada tahun 2019, menantuku hamil dan memintaku untuk merawatnya. Saat itu, aku bertanggung jawab atas pekerjaan tulis-menulis di beberapa gereja, jadi jika aku pergi merawat menantuku, tugasku akan tertunda. Namun kemudian, aku teringat bagaimana aku tidak banyak memberi perhatian kepada putraku selama bertahun-tahun, dan bagaimana aku hanya memberi istrinya 30.000 yuan untuk pernikahan mereka. Sekarang putraku bekerja di luar untuk mencari uang, dan aku merasa merawat menantuku yang sedang hamil adalah sesuatu yang harus kulakukan, dan jika kali ini aku tidak bisa membantu meringankan bebannya, aku akan mengecewakannya. Bukankah kerabatku akan menyebutku ibu yang sangat tidak bertanggung jawab? Aku tidak bisa menenangkan diri, dan tidak bisa memusatkan hatiku pada tugasku, yang menyebabkan sedikit penurunan dalam efektivitas pekerjaan tulis-menulis. Setelah pengawas mengetahui hal ini, dia mencarikan firman Tuhan yang relevan dengan keadaanku. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Orang yang hidup di masyarakat nyata ini telah dirusak sedemikian dalamnya oleh Iblis. Entah mereka berpendidikan atau tidak, banyak budaya tradisional yang ditanamkan dalam pemikiran dan pandangan orang. Khususnya, para wanita diwajibkan untuk mendukung suaminya dan mendidik anak-anak mereka, menjadi istri yang baik dan ibu yang penuh kasih, mengabdikan seluruh hidup mereka untuk suami dan anak-anak serta hidup bagi mereka, memastikan keluarga mendapat makan tiga kali sehari dan mengerjakan tugas mencuci, bersih-bersih, dan semua pekerjaan rumah tangga lainnya dengan baik. Inilah standar yang diterima untuk menjadi istri yang baik dan ibu yang penuh kasih. Semua wanita juga menganggap semua ini adalah hal-hal yang sudah seharusnya mereka lakukan, dan jika mereka tidak melakukannya, maka mereka bukan wanita yang baik, dan telah melanggar hati nurani dan standar moralitas. Melanggar standar moral ini akan sangat membebani hati nurani sebagian orang; mereka akan merasa telah mengecewakan suami dan anak-anak mereka, dan merasa mereka bukanlah wanita yang baik. Namun, setelah engkau percaya kepada Tuhan, membaca banyak firman-Nya, memahami beberapa kebenaran, dan mengetahui yang sebenarnya mengenai beberapa hal, engkau akan berpikir, ‘Aku adalah makhluk ciptaan dan harus melakukan tugasku sebagai makhluk ciptaan, dan mengorbankan diriku untuk Tuhan.’ Pada saat ini, adakah pertentangan antara menjadi istri yang baik dan ibu yang penuh kasih, dan melaksanakan tugasmu sebagai makhluk ciptaan? Jika engkau ingin menjadi istri yang baik dan ibu yang penuh kasih, engkau tidak dapat melaksanakan tugasmu secara penuh waktu, tetapi jika engkau ingin melaksanakan tugasmu secara penuh waktu, engkau tidak dapat menjadi istri yang baik dan ibu yang penuh kasih. Jadi, apa yang harus kaulakukan? Jika engkau memilih untuk melaksanakan tugasmu dengan baik dan bertanggung jawab atas pekerjaan gereja, dan sepenuh hati kepada Tuhan, maka engkau harus merelakan tidak menjadi istri yang baik dan ibu yang penuh kasih. Apa yang akan kaupikirkan sekarang? Pertentangan seperti apakah yang akan muncul dalam pikiranmu? Akankah engkau merasa telah mengecewakan anak-anak dan suamimu? Berasal dari manakah rasa bersalah dan kegelisahan ini? Jika engkau tidak melaksanakan tugasmu sebagai makhluk ciptaan, apakah engkau merasa telah mengecewakan Tuhan? Jika engkau tidak merasa bersalah, itu karena di dalam hati dan pikiranmu, tidak ada kebenaran sedikit pun. Jadi, apa yang kaupahami? Yang kaupahami adalah budaya tradisional dan bagaimana menjadi istri yang baik dan ibu yang penuh kasih. Oleh karena itu, gagasan ‘Jika aku bukan istri yang baik dan ibu yang penuh kasih, itu berarti aku bukanlah wanita yang baik atau terhormat’ akan muncul di benakmu. Engkau akan diikat dan dibelenggu oleh gagasan ini sejak saat itu, dan akan tetap diikat dan dibelenggu oleh gagasan-gagasan semacam ini bahkan setelah engkau percaya kepada Tuhan dan melaksanakan tugasmu. Ketika ada pertentangan antara melaksanakan tugasmu dan menjadi istri yang baik dan ibu yang penuh kasih, meskipun engkau mungkin dengan enggan memilih untuk melaksanakan tugasmu, engkau mungkin menunjukkan sedikit pengabdian kepada Tuhan, tetap saja ada perasaan gelisah dan rasa bersalah di dalam hatimu. Karena itulah, saat engkau memiliki waktu luang selagi melaksanakan tugasmu, engkau akan mencari kesempatan untuk mengurus anak dan suamimu, makin ingin menebusnya, dan merasa tidak keberatan melakukan hal itu meskipun engkau harus lebih menderita, asalkan engkau merasakan damai di hatimu. Bukankah hal ini disebabkan oleh pengaruh gagasan dan teori budaya tradisional tentang menjadi istri yang baik dan ibu yang penuh kasih?” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Hanya dengan Mengenali Pandangannya yang Salah, Barulah Orang Dapat Benar-Benar Berubah”). “Iblis menggunakan budaya tradisional dan gagasan moralitas semacam ini untuk mengikat pemikiran, pikiran, dan hatimu, membuatmu tak mampu menerima firman Tuhan; engkau telah dikuasai oleh hal-hal dari Iblis ini, dan dibuat tak mampu untuk menerima firman Tuhan. Ketika engkau ingin menerapkan firman Tuhan, hal-hal ini menyebabkan gangguan di dalam dirimu, dan menyebabkanmu menentang kebenaran dan tuntutan Tuhan, membuatmu tidak berdaya untuk melepaskan diri dari belenggu budaya tradisional ini. Setelah berjuang selama beberapa waktu, engkau berkompromi: engkau lebih memilih untuk menganggap gagasan tradisional tentang moralitas adalah benar dan sesuai dengan kebenaran dan karena itu engkau menolak atau meninggalkan firman Tuhan. Engkau tidak menerima firman Tuhan sebagai kebenaran dan engkau sama sekali tidak berpikir bagaimana agar engkau diselamatkan, merasa engkau masih hidup di dunia ini, dan hanya bisa bertahan hidup jika engkau mengandalkan hal-hal ini. Karena tidak mampu menanggung kecaman masyarakat, engkau lebih suka memilih melepaskan kebenaran dan firman Tuhan, menyerahkan dirimu kepada gagasan tradisional tentang moralitas dan pengaruh Iblis, lebih memilih untuk menyinggung Tuhan dan tidak menerapkan kebenaran. Katakan kepada-Ku, bukankah manusia begitu menyedihkan? Apakah mereka tidak membutuhkan keselamatan dari Tuhan?” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Hanya dengan Mengenali Pandangannya yang Salah, Barulah Orang Dapat Benar-Benar Berubah”). Firman Tuhan dengan tepat menggambarkan keadaanku. Gagasan budaya tradisional Tionghoa tentang “Istri yang baik dan ibu yang penuh kasih” adalah belenggu yang Iblis kenakan pada wanita, membuat orang percaya bahwa wanita yang baik harus hidup untuk suami dan anak-anaknya, dan selalu mengutamakan mereka. Selama bisa memuaskan suami dan anak, sesulit atau selelah apa pun, dia harus melakukannya. Jika gagal, dia bukanlah istri yang baik atau ibu yang penuh kasih, dan akan diejek oleh orang lain. Sejak kecil, aku melihat ibuku bekerja dari pagi hingga petang untuk memastikan keluarga kami hidup nyaman, dan dia juga yang mengurus persiapan pernikahan kakakku. Semua penduduk desa memuji ibuku sebagai istri dan ibu yang baik. Karena terpengaruh oleh ibuku, setelah menikah, aku merawat suami dan anak-anakku dengan sangat baik. Suamiku bilang aku istri yang berbudi luhur, dan anak-anakku bilang aku ibu yang baik dan penuh kasih. Setelah suamiku meninggal, aku juga mengambil alih tanggung jawab seorang ayah. Aku bekerja keras mencari uang untuk menyekolahkan anak-anakku, dan seberat apa pun, aku menanggungnya sendirian. Setelah menemukan Tuhan, karena penganiayaan PKT, aku terpaksa meninggalkan rumah, dan meskipun aku melaksanakan tugas di tempat lain, hatiku tak bisa lepas dari anak-anakku, dan aku hidup dalam keadaan merasa berutang budi pada mereka. Terutama ketika melihat putraku mencapai usia menikah dan aku tidak bisa memberikan dukungan finansial untuknya, aku makin merasa seperti ibu yang gagal. Setelah terpilih sebagai pemimpin gereja, aku tahu aku harus memikirkan maksud Tuhan, tetapi aku takut hal itu akan menunda waktuku mencari uang untuk pernikahan putraku, jadi aku menolak tugas ini. Bahkan saat menyirami anggota baru, aku tidak melakukan dengan sepenuh hati, karena fokusku adalah mencari uang untuk putraku, yang mengakibatkan para anggota baru tidak segera disirami. Sekarang, ketika dihadapkan pada merawat menantuku, meskipun aku belum pergi menemuinya, hatiku sudah menjauh dari Tuhan. Aku hidup dalam keadaan merasa berutang budi pada putraku, dan tidak punya hati untuk melaksanakan tugasku. Hal ini menyebabkan penurunan efektivitas pekerjaan tulis-menulisku. Aku terikat oleh gagasan tradisional tentang menjadi “Istri yang baik dan ibu yang penuh kasih,” jadi setiap kali tugasku bertentangan dengan ini, pikiranku selalu tentang tidak mengecewakan anak-anakku, dan aku sama sekali tidak peduli dengan kepentingan gereja. Aku telah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun dan menikmati begitu banyak penyiraman dan pembekalan firman-Nya, tetapi aku melakukan hal-hal yang memberontak dan menentang-Nya. Aku benar-benar tidak punya kemanusiaan! Sekarang aku mengerti bahwa gagasan-gagasan budaya tradisional ini adalah alat yang Iblis gunakan untuk membelenggu orang, membuatku hidup hanya untuk memperoleh reputasi sebagai ibu yang baik, dan akhirnya disingkirkan karena gagal melaksanakan tugasku sebagai makhluk ciptaan. Firman Tuhan membantuku mengenali niat jahat Iblis. Aku tidak bisa lagi terikat dan terkekang oleh budaya tradisional, dan aku harus menerapkan sesuai dengan firman Tuhan.

Kemudian aku membaca lebih banyak firman Tuhan. “Apa maksud Tuhan ketika Dia berkata bahwa ‘Tuhan adalah sumber kehidupan manusia’? Itu adalah agar semua orang menyadari bahwa: kehidupan dan jiwa kita semuanya berasal dari Tuhan dan diciptakan oleh-Nya—hidup dan jiwa kita bukan berasal dari orang tua kita, dan tentu saja bukan dari alam, melainkan dianugerahkan oleh Tuhan kepada kita; hanya saja tubuh kita dilahirkan dari orang tua kita, dan anak-anak kita dilahirkan dari kita, tetapi nasib anak-anak kita sepenuhnya berada di tangan Tuhan. Bahwa kita dapat percaya kepada Tuhan, itu adalah kesempatan yang diberikan oleh-Nya; itu ditetapkan oleh-Nya dan merupakan kasih karunia-Nya. Oleh karena itu, engkau tidak perlu memenuhi kewajiban atau tanggung jawabmu kepada siapa pun; engkau haruslah hanya melaksanakan bagi Tuhan tugas yang seharusnya kaulaksanakan sebagai makhluk ciptaan. Inilah yang harus orang lakukan di atas segalanya, inilah hal utama dan urusan utama yang paling harus orang selesaikan dalam hidup mereka. Jika engkau tidak melaksanakan tugasmu dengan baik, engkau bukanlah makhluk ciptaan yang memenuhi standar. Di mata orang lain, engkau mungkin adalah istri yang baik dan ibu yang penuh kasih, seorang ibu rumah tangga yang sangat baik, seorang anak yang berbakti, dan seorang anggota masyarakat yang terhormat, tetapi di hadapan Tuhan, engkau adalah orang yang memberontak terhadap-Nya, orang yang sama sekali belum memenuhi kewajiban atau tugasnya, orang yang menerima amanat Tuhan tetapi tidak menyelesaikannya, yang menyerah di tengah jalan. Dapatkah orang semacam ini mendapatkan perkenanan Tuhan? Orang semacam ini tidak berguna” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Hanya dengan Mengenali Pandangannya yang Salah, Barulah Orang Dapat Benar-Benar Berubah”). Ketika aku membaca bagian firman Tuhan ini, hatiku terasa jauh lebih terang. Aku adalah makhluk ciptaan, dan melaksanakan tugasku dengan baik adalah tanggung jawabku. Jika aku tidak bisa melaksanakan tugasku dengan baik, aku tidak layak menerima keselamatan Tuhan. Bahkan sekalipun aku adalah istri yang baik dan ibu yang penuh kasih, bukan berarti aku memiliki kebenaran, dan ini tidak berkenan bagi Tuhan. Sebelumnya, aku hidup menurut budaya tradisional, selalu bergumul antara menjadi istri yang baik dan ibu yang penuh kasih dengan melaksanakan tugasku. Ini membuatku lelah secara fisik dan mental, dan aku berada dalam penderitaan yang tak tertahankan. Sekarang aku mengerti maksud Tuhan. Segala sesuatu dalam hidup seseorang berasal dari Tuhan, aku tidak berutang budi apa pun pada siapa pun, dan kewajiban terbesarku adalah kepada Tuhan. Yang paling bermakna hanyalah mengejar kebenaran dan melaksanakan tugasku. Jadi aku berdoa kepada Tuhan, memercayakan menantuku ke dalam tangan Tuhan, dan memilih untuk lebih dahulu melaksanakan tugasku dengan baik. Kemudian, aku mengetahui bahwa proses persalinan menantuku berjalan lancar, dan menantuku serta putraku tidak menyalahkanku sama sekali. Aku bersyukur kepada Tuhan dalam hatiku!

Kemudian, aku membaca bagian lain dari firman Tuhan, dan ini membantuku memahami bagaimana seharusnya kita memperlakukan anak-anak kita yang sudah dewasa. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Sebagai orang yang percaya kepada Tuhan serta mengejar kebenaran dan keselamatan, waktu dan tenaga yang tersisa dalam hidupmu harus digunakan untuk melaksanakan tugasmu dan melakukan apa pun yang telah Tuhan percayakan kepadamu; engkau tidak boleh menghabiskan waktumu untuk anak-anakmu. Hidupmu bukanlah milik anak-anakmu, dan hidupmu tidak boleh dihabiskan untuk kehidupan atau kelangsungan hidup mereka, ataupun untuk memenuhi pengharapanmu terhadap mereka. Sebaliknya, waktu dan tenagamu harus didedikasikan untuk kewajiban dan tugas yang telah Tuhan berikan kepadamu, serta misi yang harus kaulaksanakan sebagai makhluk ciptaan. Di sinilah letak nilai dan makna hidupmu. Jika engkau bersedia kehilangan martabatmu sendiri dan menjadi budak bagi anak-anakmu, mengkhawatirkan mereka, dan melakukan apa pun untuk mereka agar dapat memenuhi pengharapanmu terhadap mereka, semua ini tidak ada artinya dan tidak ada nilainya, dan itu tidak akan diingat. Jika engkau bersikeras melakukannya dan tidak melepaskan gagasan serta tindakan ini, itu hanya berarti bahwa engkau bukanlah orang yang mengejar kebenaran, bahwa engkau bukanlah makhluk ciptaan yang layak, dan bahwa engkau sangat memberontak. Engkau tidak menghargai kehidupan ataupun waktu yang diberikan Tuhan kepadamu. Jika hidupmu dan waktumu dihabiskan hanya untuk dagingmu serta kasih sayangmu, dan bukan untuk tugas yang telah Tuhan berikan kepadamu, berarti hidupmu tidak diperlukan dan tidak ada nilainya. Engkau tidak layak untuk hidup, engkau tidak layak untuk menikmati kehidupan yang telah Tuhan berikan kepadamu, dan engkau tidak layak untuk menikmati semua yang telah Tuhan berikan kepadamu. Tuhan memberimu anak-anak hanya agar engkau dapat menikmati proses membesarkan mereka, untuk memperoleh pengalaman hidup dan pengetahuan darinya sebagai orang tua, agar engkau dapat mengalami sesuatu yang istimewa dan luar biasa dalam kehidupan manusia, dan kemudian agar keturunanmu bertambah banyak. ... Tentu saja, itu juga untuk memenuhi tanggung jawab makhluk ciptaan sebagai orang tua. Inilah tanggung jawab yang Tuhan tetapkan untuk kaupenuhi terhadap generasi berikutnya, serta peranmu sebagai orang tua bagi generasi berikutnya. Di satu sisi, ini bertujuan agar engkau dapat menjalani proses yang luar biasa dalam membesarkan anak, dan di sisi lain, ini bertujuan agar engkau berperan dalam memperbanyak generasi berikutnya. Setelah kewajiban ini dipenuhi, dan anak-anakmu bertumbuh menjadi orang dewasa, entah mereka menjadi orang yang sangat sukses atau tetap menjadi orang biasa, tidak menonjol, dan sederhana, itu tidak ada hubungannya denganmu, karena nasib mereka tidak ditentukan olehmu, juga tidak dipilih olehmu, dan tentu saja, itu bukan diberikan olehmu, melainkan ditentukan oleh Tuhan. Karena nasib mereka ditentukan oleh Tuhan, engkau tidak boleh mencampuri atau ikut campur dalam kehidupan atau kelangsungan hidup mereka. Kebiasaan, rutinitas sehari-hari, dan sikap mereka terhadap kehidupan, apa pun strategi bertahan hidup yang mereka miliki, apa pun pandangan hidup mereka, apa pun sikap mereka terhadap dunia, semua ini adalah pilihan mereka sendiri, dan itu bukanlah urusanmu. Engkau tidak berkewajiban untuk mengoreksi mereka atau menanggung penderitaan apa pun mewakili mereka untuk memastikan agar mereka bahagia setiap hari. Semua hal ini tidak perlu. ... Oleh karena itu, sikap orang tua yang paling rasional setelah anak-anak mereka menjadi dewasa adalah melepaskan, membiarkan anak-anak mereka menjalani hidup mereka sendiri, membiarkan anak-anak mereka hidup secara mandiri, serta menghadapi, menangani, dan menyelesaikan berbagai tantangan dalam hidup secara mandiri. Jika mereka mencari bantuan darimu dan engkau memiliki kemampuan serta kondisi untuk melakukannya, tentu saja engkau boleh menolong dan memberi bantuan yang diperlukan. Namun, engkau harus memahami satu fakta, yaitu bahwa apa pun bantuan yang kauberikan, baik itu bersifat finansial maupun psikologis, bantuan tersebut hanyalah sementara dan tidak dapat mengubah masalah penting apa pun. Mereka harus menempuh jalan hidup mereka sendiri, dan engkau tidak berkewajiban untuk menanggung setiap urusan mereka atau konsekuensinya. Inilah sikap yang seharusnya orang tua miliki terhadap anak-anak mereka yang sudah dewasa” (Firman, Jilid 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Cara Mengejar Kebenaran (19)”). Firman Tuhan membuatku mengerti bahwa sebagai makhluk ciptaan, hanya dengan melaksanakan tugaskulah, hidupku dapat memiliki nilai dan makna. Hidupku bukan hanya untuk memuaskan anak-anakku, bukan untuk berjerih payah atau mengorbankan diriku untuk mereka. Ketika anak-anakku masih kecil, aku merawat mereka dengan penuh perhatian; ketika mereka dewasa, tanggung jawabku sebagai orang tua telah selesai. Aku seharusnya melepaskan mereka dan membiarkan mereka mengalami kehidupan. Setelah itu, bagaimana mereka hidup atau bagaimana kehidupan mereka kelak sudah tidak lagi ada kaitannya denganku. Aku harus membantu jika mampu, tetapi jika tidak, aku tidak perlu merasa berutang budi. Karena nasib seseorang telah ditentukan oleh Tuhan, orang tua tidak dapat mengubah nasib anak-anak mereka. Sekarang, aku harus memusatkan seluruh tenagaku pada tugasku, lebih memperlengkapi diriku dengan prinsip-prinsip kebenaran untuk menutupi kekuranganku, mengejar kebenaran untuk mengatasi watak rusakku, menerapkan kebenaran, dan melakukan segala sesuatu sesuai dengan prinsip. Inilah yang menyenangkan hati Tuhan.

Setelah mengalami ini, aku mengerti bahwa jika orang percaya kepada Tuhan tetapi tidak memandang segala sesuatu menurut firman Tuhan, dan jika mereka tidak menggunakan kebenaran untuk membebaskan diri dari budaya tradisional Iblis, falsafah tentang cara berinteraksi dengan orang lain, dan racun-racunnya, maka mereka tidak akan pernah memperoleh kebebasan. Hanya dengan hidup menurut firman Tuhan, kita dapat terbebas dari ikatan dan kekangan Iblis, serta memperoleh kebebasan yang sejati. Syukur kepada Tuhan atas keselamatan-Nya!


58. Kekhawatiran Saat Menulis Evaluasi

Pada tahun 2021, saat gereja sedang melakukan pekerjaan pembersihan, aku mendapati bahwa ketika pemimpin distrik, Li Jing, mengetahui ada orang yang memperlihatkan watak rusak—seperti congkak dan merasa diri benar, egois, memikirkan daging, atau suka berdebat—dia tidak akan bersekutu untuk membantu mereka, tetapi akan mengeluarkan mereka tanpa persetujuan bertanda tangan lebih dari 80% anggota gereja. Dia juga menyita buku-buku firman Tuhan milik mereka. Saudara-saudari semuanya hidup dalam ketakutan. Aku juga khawatir dengan situasiku sendiri. Aku tahu watakku cukup congkak, dan aku kurang terbeban dalam tugasku. Terkadang aku bahkan memikirkan dagingku dan bersikap asal-asalan. Melihat cara Li Jing menyelidiki orang, kurasa giliranku hanya menunggu waktu saja. Suatu kali, aku berterus terang kepada Li Jing tentang keadaanku, dan dia berkata, “Ini adalah satu langkah dalam pekerjaan Tuhan. Setiap orang harus mengalami dikeluarkan. Tidak perlu takut!” Saat mendengarnya berkata begitu, aku merasa ada yang tidak beres. Selama waktu Tuhan bekerja dan menyelamatkan umat manusia, setiap orang akan memperlihatkan beberapa watak rusak. Namun, selama seseorang bisa menerima kebenaran dan mampu bertobat serta berubah, mereka bisa diselamatkan. Tuhan tidak melihat perwujudan kerusakan sesaat dari seseorang; Dia mengukur dan menggolongkan mereka berdasarkan perilaku konsisten dan esensi natur mereka. Mereka yang secara konsisten menyebabkan kekacauan dan gangguan di gereja, yang banyak berbuat jahat serta menolak untuk bertobat—esensi mereka adalah orang jahat, dan mereka harus dikeluarkan dan disingkirkan. Mengeluarkan seseorang hanya karena perwujudan kerusakan sesaat adalah hal yang tidak sesuai dengan prinsip! Namun, kemudian aku punya pikiran lain: “Bagaimanapun, aku tidak melaksanakan tugas semacam itu, jadi aku tidak memahami banyak prinsip. Jika aku bicara sembarangan, mungkin akulah yang selanjutnya akan diselidiki. Bagaimana jika aku dikeluarkan? Perjalanan imanku akan berakhir saat itu. ‘Makin sedikit masalah, makin baik’; ‘Kehati-hatian adalah pangkal keselamatan.’ Bagaimana Li Jing dan yang lainnya menanganinya adalah urusan mereka; itu tidak ada hubungannya denganku. Asalkan bukan aku yang diselidiki, itu sudah cukup bagiku.” Jadi, aku tidak berkata apa-apa. Sejak saat itu, kapan pun ada yang berbicara tentang mengeluarkan orang, aku akan menghindari topik itu, takut jika salah bicara akan membuatku menjadi target penyelidikan.

Suatu hari, aku menerima surat dari Li Jing yang memintaku menulis evaluasi tentang Wang Yu dengan berdasarkan beberapa perwujudan orang yang tidak mengejar kebenaran, yang dirangkumnya di surat itu. Aku cukup terkejut saat membacanya. Aku sudah bekerja sama dengan Wang Yu selama lebih dari tiga tahun. Dia selalu sangat proaktif dalam tugasnya dan memang memiliki watak yang agak congkak, tetapi dia tidak pernah mengekang siapa pun atau mengganggu pekerjaan gereja. Mengapa dia diselidiki? Aku benar-benar tidak mengerti. Surat itu menginstruksikanku untuk menuliskan perwujudan sikap tidak mengejar kebenaran dari Wang Yu, termasuk tidak menerima pemangkasan, suka berdebat, dan melindungi kepentingannya sendiri. Surat itu juga mengatakan aku tidak boleh menulis tentang hal lain. Aku berpikir dalam hati, “Dalam tingkatan tertentu, semua orang pun memperlihatkan kerusakan semacam ini. Jika aku menulis evaluasi hanya berdasarkan ini, hasilnya akan sepenuhnya negatif. Ini tidak benar! Bukankah evaluasi seharusnya didasarkan pada apa yang kau lihat secara pribadi, laporan yang objektif dan adil tentang kelebihan dan kekurangan seseorang? Mengapa mereka hanya mengizinkanku menuliskan kekurangannya dan bukan kelebihannya? Sepertinya pemimpin tidak memiliki kesan yang baik terhadap Wang Yu. Kali ini, dia benar-benar terancam akan dikeluarkan.” Saat memikirkan ini, aku mulai mengkhawatirkan Wang Yu. Berulang kali kubaca surat itu, aku membatin, “Li Jing adalah orang yang terutama menindaklanjuti pekerjaan ini. Dia adalah pemimpin distrik, dan aku hanyalah orang percaya biasa. Aku bukan tandingannya. Di masa genting seperti ini, sebaiknya aku tidak mencari masalah. Lebih baik kutulis saja.” Namun, ketika mulai menulis, aku merasa buntu. Aku teringat bagaimana ketika Wang Yu dipangkas, dia terkadang membela diri dan membantah, tetapi setelah itu, dia mampu mencari kebenaran, merenungkan dirinya sendiri, dan memperoleh pengenalan diri. Dia juga telah menunjukkan beberapa perubahan dan jalan masuk, dan pada umumnya dia menjaga kepentingan gereja. Bukankah ini semua perwujudan dari mengejar kebenaran? Namun, Li Jing hanya ingin aku menuliskan perwujudan Wang Yu yang tidak mengejar kebenaran. Bagaimana aku harus menulisnya? Lalu aku punya pikiran lain: “Li Jing mengenal Wang Yu dengan baik. Apakah dia meminta informasi ini dariku karena dia menemukan masalah pada dirinya? Kalau tidak, kenapa dia menyelidikinya? Aku memahami sangat sedikit kebenaran, kemampuan membedakanku buruk, dan sudut pandangku belum tentu akurat. Lebih baik aku tidak sembarangan mengutarakan pendapatku. Dia adalah pemimpin tingkat yang lebih tinggi; dia telah menangani lebih banyak masalah dan berinteraksi dengan lebih banyak orang. Mungkin dia melihat hal-hal dari sudut pandang yang berbeda dariku. Lagipula, bagaimana jika aku mengatakan sesuatu yang tidak akurat? Li Jing akan berkata, ‘Kau sudah bertahun-tahun percaya kepada Tuhan dan masih tidak memahami kebenaran. Kau sudah bekerja sama dengan Wang Yu begitu lama dan tidak memiliki sedikit pun kemampuan membedakan? Kau benar-benar orang bingung!’ Saat ini, Li Jing sedang menyelidiki siapa pun yang memperlihatkan kerusakan. Jika dia melihatku sebagai orang yang bingung dan kurang memiliki kemampuan membedakan, apakah dia akan menyelidikiku juga? Bukankah aku akan berada dalam bahaya kalau begitu? Aku bisa dikeluarkan kapan saja, dan kesempatanku untuk memperoleh keselamatan akan hancur. Aku harus berhati-hati! Hal yang paling mendesak saat ini adalah menjaga diriku sendiri dan tidak mengutarakan pendapatku. Jika aku menyingkapkan masalahku dan dikeluarkan, aku tidak akan memiliki kesudahan yang baik.” Jadi, aku berusaha memikirkan cara menuliskan perwujudan Wang Yu yang tidak mengejar kebenaran, sebagaimana diminta oleh surat itu. Namun, makin lama menulis, makin aku merasa bahwa Wang Yu hanya memperlihatkan beberapa kerusakan, dan dia sudah merenungkan serta mengenal dirinya setelah itu. Aku berhenti menulis, berpikir, “Hal-hal yang kutulis ini bukanlah perwujudannya yang tidak mengejar kebenaran. Bukankah ini justru bertentangan dengan Li Jing?” Jadi, aku berkompromi dan menulis sedikit lagi tentang perwujudan kerusakan Wang Yu. Namun, begitu tiba di bagian akhir, di mana aku harus menyatakan pandanganku sendiri, aku kembali ragu. “Jika aku mengatakan Wang Yu tidak mengejar kebenaran, itu akan bertentangan dengan hati nuraniku. Membungkam hati nurani dan tidak mengatakan yang sebenarnya adalah pelanggaran di hadapan Tuhan! Namun, jika kukatakan dia mengejar kebenaran, itu akan berbeda dari pandangan Li Jing. Jika dia memiliki penilaian buruk terhadapku dan kemudian menyelidikiku, itu akan berbahaya bagiku. Lebih baik aku menjaga diriku sendiri dan tidak terseret ke dalam masalah ini.” Jadi, aku menulis: “Aku tidak bisa melihatnya dengan jelas.” Pikirku, “Apakah Wang Yu mengejar kebenaran atau tidak, terserah Li Jing untuk menganalisis dan memutuskannya. Aku tidak akan mengambil kesimpulan.” Saat itu, aku bahkan menganggap diriku cukup pintar. Begitulah, evaluasi itu kuserahkan. Segera setelah itu, Wang Yu diberhentikan dari tugasnya memberitakan Injil karena alasan yang tidak diketahui. Selama waktu itu, aku melihat bahwa dia agak negatif dan tidak banyak bicara. Aku merasa sedikit tidak nyaman, tetapi kemudian aku berpikir, “Bukan evaluasiku saja yang menyebabkan ini,” jadi aku tidak merenungkan masalahku sendiri.

Beberapa waktu kemudian, seorang pemimpin tingkat atas datang untuk menyelidiki situasi pekerjaan pembersihan itu. Mereka mendapati bahwa beberapa saudara-saudari telah dikeluarkan hanya karena memperlihatkan kerusakan, dan ini adalah akibat pemimpin distrik Li Jing dan mereka yang bertanggung jawab atas pekerjaan pembersihan yang bertindak sewenang-wenang dan semaunya sendiri, tidak sesuai dengan prinsip. Setelah dipastikan, saudara-saudari yang telah dikeluarkan secara keliru ini diterima kembali ke dalam gereja. Adapun Li Jing, dia tidak menunjukkan penyesalan atas apa yang telah dilakukannya dan bahkan membantah serta mencoba membenarkan tindakannya. Pada akhirnya, dia digolongkan sebagai antikristus dan diusir. Beberapa staf yang bertanggung jawab atas pekerjaan pembersihan juga diberhentikan. Setelah Wang Yu kembali ke gereja, dia melaksanakan tugas tulis-menulis. Selama pertemuan, Wang Yu membagikan pemahaman berdasarkan pengalamannya pada waktu-waktu itu. Dia berkata bahwa ketika dia pertama kali memperhatikan perubahan sikap saudara-saudari terhadapnya, dia tahu dia sedang diselidiki. Bayangan bahwa dia kini menghadapi kemungkinan dikeluarkan setelah bertahun-tahun beriman, bahwa perjalanan imannya akan segera berakhir, membuatnya sungguh merasa putus asa, pedih, dan tersiksa. Dia tidak bisa makan atau tidur. Namun, dia tahu bahwa menghadapi situasi seperti itu bukanlah suatu kebetulan, dia pun bersedia untuk tunduk, memetik pelajaran, serta merenungkan dan mengenal dirinya sendiri. Setelah itu, dia merenungkan beberapa perwujudannya sendiri yang tidak menerima kebenaran dan memiliki watak congkak. Dia berkata bahwa dahulu dia merasa telah melaksanakan lebih banyak tugas daripada orang lain, memahami lebih banyak kebenaran dibanding mereka, dan selalu merasa dirinya cukup baik. Dia bahkan memandang rendah saudara-saudari ketika dia melihat penyimpangan dalam tugas mereka. Dia berkata jika dia tidak diberhentikan dari tugasnya kali ini, dia tidak akan pernah benar-benar merenungkan dirinya sendiri. Dia merasa bahwa karena begitu rusak dan memberontak, sekalipun dia dikeluarkan, itu adalah kebenaran Tuhan, dan dia tidak seharusnya mengeluh sedikit pun.... Mendengar persekutuannya, untuk beberapa lama aku sangat gelisah dan begitu menyesali diri. Aku bertanya pada diriku sendiri, “Bukankah aku ikut bertanggung jawab atas penderitaan yang dialami Wang Yu selama masa ini? Bagaimana tindakanku dalam perkara ini? Mengapa aku tidak menuliskan pemikiranku yang sebenarnya? Mengapa aku menulis, ‘Aku tidak bisa melihatnya dengan jelas?’ Mengapa aku tidak memiliki rasa keadilan? Bagaimana Tuhan menggolongkan perilaku semacam ini?” Saat memikirkan hal-hal ini, rasanya seperti ada jarum yang menusuk hatiku. Aku berdoa kepada Tuhan, “Ya Tuhan, aku jelas tahu bahwa Wang Yu bukanlah orang yang tidak mengejar kebenaran, tetapi aku tidak menyatakan pandanganku dengan jelas. Watak rusak apa yang mengendalikanku? Ya Tuhan, mohon tuntun aku untuk mengenal diriku sendiri.”

Suatu hari, aku membaca satu bagian firman Tuhan yang sangat menyentuh hatiku. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Ada beberapa penyenang orang di setiap gereja. ... Orang-orang ini tidak mengejar kebenaran; mereka hanya berusaha menjalani kehidupan yang mudah, mendambakan kenyamanan daging. Mereka terlalu egois dan terlalu licik. Apakah ada banyak orang-orang semacam itu di tengah masyarakat? Partai politik mana pun yang berkuasa, siapa pun yang menjabat, mereka disukai, mereka dapat menangani hubungan sosial mereka dengan sangat baik, dan mereka hidup dengan nyaman; gerakan politik apa pun yang muncul, mereka tidak akan terjebak di dalamnya. Orang-orang macam apa mereka ini? Mereka adalah orang-orang yang paling licik, paling lihai, yang dikenal sebagai ‘belut yang licin’ dan ‘ular tua’. Mereka hidup berdasarkan falsafah Iblis, tidak memiliki prinsip sedikit pun. Siapa pun yang berkuasa, para penyenang orang akan menuruti mereka, menyanjung mereka, dan memuji mereka. Para penyenang orang tidak melakukan apa pun selain membela atasannya, dan tidak pernah menyinggung mereka. Betapapun banyaknya kejahatan yang dilakukan atasannya, mereka tidak melawan maupun mendukungnya, tetapi menyimpan pemikiran mereka di dalam hati. Mereka sangat disukai, tidak soal siapa yang berkuasa. Iblis dan raja-raja setan menyukai orang-orang semacam ini. Mengapa raja-raja setan menyukai orang-orang semacam ini? Karena orang-orang semacam ini tidak menghancurkan pekerjaan raja-raja setan dan tidak menjadi ancaman bagi mereka. Orang-orang semacam ini tidak berprinsip dan tidak memiliki acuan dalam berperilaku, serta tidak memiliki integritas dan martabat; mereka hanya mengikuti tren-tren masyarakat dan tunduk di hadapan raja-raja setan, menyesuaikan diri dengan selera raja-raja setan. Bukankah ada juga orang-orang semacam itu di gereja? Dapatkah orang-orang semacam itu menjadi pemenang? Apakah mereka prajurit Kristus yang baik? Apakah mereka adalah saksi bagi Tuhan? Ketika orang-orang jahat dan antikristus memunculkan diri mereka dan mengganggu pekerjaan gereja, mampukah orang-orang semacam itu bangkit dan berperang melawan mereka, menyingkapkan, mengenali, dan meninggalkan mereka, mengakhiri perbuatan jahat mereka serta menjadi kesaksian bagi Tuhan? Mereka tentu saja tidak mampu. Belut-belut yang licin ini bukanlah mereka yang akan Tuhan sempurnakan atau bukan mereka yang akan Dia selamatkan. Mereka tidak pernah menjadi kesaksian bagi Tuhan atau menjunjung tinggi kepentingan rumah-Nya. Di mata Tuhan, orang-orang ini bukanlah mereka yang mengikuti atau tunduk kepada-Nya, melainkan mereka yang secara membabi buta membuat masalah, anggota gerombolan Iblis. Merekalah yang akan Dia singkirkan ketika pekerjaan-Nya selesai. Tuhan tidak menghargai orang-orang yang hina semacam itu. Mereka tidak memiliki kebenaran maupun hidup; mereka adalah binatang buas dan setan-setan; mereka tidak layak menerima keselamatan Tuhan dan menikmati kasih-Nya. Jadi, Tuhan membuang dan menyingkirkan orang-orang semacam itu dengan mudah, dan gereja harus segera mengeluarkan mereka sebagai pengikut yang bukan orang percaya. ... Orang-orang semacam ini menyusup ke dalam rumah Tuhan hanya untuk menyaksikan kehebohan dan membuat masalah secara membabi buta. Mereka tidak memiliki rasa keadilan dan tidak memiliki rasa tanggung jawab; mereka bahkan tidak memiliki simpati terhadap orang-orang baik yang dirugikan oleh orang-orang jahat. Menyebut orang-orang semacam itu sebagai setan-setan dan Iblis adalah hal yang paling tepat. Jika seseorang yang memiliki rasa keadilan menyingkapkan orang-orang jahat, mereka bahkan tidak akan menyemangati atau mendukungnya. Jadi, jangan pernah memercayai orang-orang ini; mereka adalah belut yang licin, bunglon, ular tua. Mereka bukanlah orang-orang yang sungguh-sungguh percaya kepada Tuhan, melainkan hamba-hamba Iblis. Orang-orang ini tidak akan pernah dapat diselamatkan, dan Tuhan tidak menginginkan mereka; inilah keinginan Tuhan yang jelas” (Firman, Jilid 5, Tanggung Jawab para Pemimpin dan Pekerja, “Tanggung Jawab para Pemimpin dan Pekerja (19)”). Tuhan menyingkapkan bahwa orang licik itu tidak tulus kepada siapa pun; mereka licin dan licik, dan mereka ahli dalam melihat ke mana arah angin bertiup. Mereka tidak memiliki prinsip atau standar batasan dalam cara berperilakunya serta tidak dapat dipercaya. Khususnya ketika kubaca firman Tuhan ini: “Jangan pernah memercayai orang-orang ini; mereka adalah belut yang licin, bunglon, ular tua. Mereka bukanlah orang-orang yang sungguh-sungguh percaya kepada Tuhan, melainkan hamba-hamba Iblis. Orang-orang ini tidak akan pernah dapat diselamatkan, dan Tuhan tidak menginginkan mereka; inilah keinginan Tuhan yang jelas,” hatiku rasanya sangat tertusuk. Aku merasa diriku persis dengan orang macam itu. Saat merenungkan diri, aku sadar bahwa setelah Li Jing mengeluarkan saudara-saudari yang hanya memperlihatkan beberapa kerusakan, aku menjadi khawatir bahwa aku juga akan dikeluarkan suatu hari nanti. Jadi, aku mulai melihat ke mana arah angin bertiup. Aku melihat dengan jelas bahwa Li Jing tidak mengikuti prinsip dalam mengeluarkan orang, dan aku memiliki keraguan di hatiku ketika mendengar kekeliruan yang dia sebarkan. Namun, aku bertindak seperti pengecut, bersembunyi di dalam cangkangku dan tidak menilai apa yang benar atau salah. Aku bahkan akan menghindari topik itu dan tetap diam dengan hati-hati setiap kali mendengar seseorang membahas pekerjaan pembersihan. Ketika Li Jing memintaku menulis evaluasi tentang Wang Yu, alih-alih menuliskan fakta situasi yang kupahami berdasarkan prinsip, aku mencoba menebak pendapat Li Jing tentangnya. Aku takut jika pandanganku berbeda darinya, aku juga akan diselidiki. Jadi aku mengambil jalan tengah, menulis beberapa hal baik dan beberapa hal buruk, hanya menggambarkan urutan kejadian tanpa menyatakan pandanganku sendiri. Aku tahu betul bahwa Wang Yu seharusnya tidak menjadi target untuk dikeluarkan, dan aku tahu bahwa Li Jing tidak mengikuti prinsip dalam menyelidiki dan mengeluarkan orang. Namun, aku menjilat pihak yang punya kuasa, bertindak berdasarkan falsafah Iblis seperti “Orang bijak mengalah pada keadaan” dan “Orang yang bijaksana pandai melindungi diri.” Demi melindungi diriku sendiri, aku mengambil jalan tengah, berusaha untuk tidak menyakiti atau menyinggung siapa pun, dan hanya berkata aku tidak bisa melihatnya dengan jelas. Dengan begitu, jika salah mengeluarkan Wang Yu, itu akan menjadi tanggung jawab Li Jing, dan itu tidak ada hubungannya denganku. Aku sangat licin! Bukankah aku hanyalah orang yang licin bagai belut? Dalam hal sekecil menulis evaluasi, aku memeras otak mencoba menyenangkan semua orang. Aku begitu licin dan licik! Agar kepentinganku terhindar dari kerugian, aku memanipulasi pikiran dan menggunakan tipu daya, tidak pernah mengatakan apa yang sebenarnya kupikirkan, dan sebaliknya mengatakan hal-hal yang samar dan kabur. Apa bedanya itu dengan cara Iblis berbicara? Aku teringat bagaimana Tuhan bertanya kepada Iblis: “Dari mana engkau?” (Ayub 1:7). Iblis kemudian menjawab, “Dari berkeliling ke sana ke mari di bumi, dan dari menjelajahinya ke atas ke bawah” (Ayub 1:7). Jawaban Iblis atas pertanyaan Tuhan itu ambigu, sehingga mustahil untuk memahami kebenarannya. Aku juga sama. Aku jelas tahu bahwa Wang Yu mengejar kebenaran dan aku bahkan telah menuliskan beberapa perwujudannya dalam mengejar kebenaran, tetapi aku masih mengatakan hal-hal yang ambigu dan samar seperti “Aku tidak bisa melihatnya dengan jelas.” Aku begitu licin dan licik! Makin kurenungkan, makin aku jijik dengan diriku sendiri. Aku merasa sangat malu dan terhina hingga tidak sanggup menatap Wang Yu.

Selama saat teduhku, aku membaca satu bagian firman Tuhan yang menyingkapkan para pemimpin palsu yang sangat relevan dengan keadaanku. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Ada juga pemimpin palsu yang memiliki sedikit kualitas dan mampu melaksanakan sedikit pekerjaan, dan yang mengetahui sedikit tentang prinsip untuk menangani setiap jenis orang. Namun, mereka takut menyinggung orang, jadi ketika mereka menemukan orang-orang jahat dan antikristus yang menyebabkan kekacauan serta gangguan, mereka tidak berani menyingkapkan, menghentikan, atau membatasi mereka. Mereka hidup berdasarkan falsafah Iblis dan membiarkan hal-hal berlalu jika tidak memengaruhi seseorang secara pribadi. Mereka sama sekali tidak peduli tentang seperti apa hasil pekerjaan gereja, atau seberapa banyak dampak yang timbul terhadap jalan masuk kehidupan umat pilihan Tuhan; mereka menganggap hal-hal seperti itu tidak ada hubungannya dengan mereka. Jadi, selama masa jabatan pemimpin palsu semacam itu, tatanan kehidupan bergereja yang normal tidak dapat dipertahankan, dan tugas serta jalan masuk kehidupan umat pilihan Tuhan menjadi tidak terlindungi. Apa natur dari masalah ini? Ini bukan berarti bahwa pemimpin palsu ini tidak mampu bekerja karena kualitas mereka buruk, melainkan karena kemanusiaan mereka buruk, dan mereka tidak berhati nurani serta tidak bernalar, sehingga mereka tidak melakukan pekerjaan nyata. Dalam hal apa pemimpin palsu itu palsu? Mereka tidak memiliki hati nurani dan nalar kemanusiaan; oleh karena itu, selama masa mereka bekerja sebagai pemimpin, masalah orang-orang jahat dan antikristus yang mengacaukan serta mengganggu pekerjaan gereja sama sekali tidak terselesaikan. Beberapa saudara-saudari sangat dirugikan, dan pekerjaan gereja juga mengalami kerugian yang sangat besar. Ketika pemimpin palsu semacam ini menyadari adanya masalah, ketika mereka melihat satu orang jahat atau seorang antikristus yang sedang menimbulkan kekacauan atau gangguan, mereka tahu apa tanggung jawab mereka, apa yang harus mereka lakukan dan bagaimana harus melakukannya, tetapi mereka tidak melakukan apa pun, dan bahkan berpura-pura bodoh, sepenuhnya mengabaikannya, serta tidak melaporkan masalah itu kepada atasan mereka. Mereka berpura-pura tidak tahu apa pun dan tidak melihat apa pun, sehingga membiarkan orang-orang jahat dan antikristus mengacaukan serta mengganggu pekerjaan gereja. Bukankah ada masalah dengan kemanusiaan mereka? Bukankah mereka termasuk golongan yang sama dengan orang-orang jahat dan antikristus? Prinsip apa yang mereka terapkan sebagai pemimpin? ‘Aku tidak menyebabkan gangguan atau kekacauan, tetapi aku tidak akan melakukan apa pun yang menyinggung orang, atau apa pun yang melukai martabat orang lain. Meskipun aku digolongkan sebagai pemimpin palsu, aku tetap tidak akan melakukan apa pun yang menyinggung orang lain. Aku harus memiliki jalan keluarku sendiri.’ Cara berpikir macam apa ini? Ini adalah cara berpikir Iblis. Dan watak macam apa ini? Bukankah ini watak orang yang sangat licik dan suka menipu? Orang seperti itu tidak sedikit pun tulus dalam memperlakukan amanat Tuhan; mereka selalu licik dan curang dalam melaksanakan tugasnya, dengan begitu banyak perhitungan yang keji, memikirkan diri sendiri dalam segala hal. Mereka sama sekali tidak memikirkan pekerjaan gereja dan sama sekali tidak memiliki hati nurani atau nalar. Mereka pada dasarnya tidak layak untuk melayani sebagai pemimpin gereja. Orang-orang semacam itu tidak terbeban sedikit pun akan pekerjaan gereja atau jalan masuk kehidupan umat pilihan Tuhan. Mereka hanya memedulikan kepentingan dan kenikmatan mereka sendiri; mereka hanya fokus menikmati manfaat dari status mereka, tanpa memedulikan kondisi umat pilihan Tuhan. Bukankah mereka adalah orang yang paling egois dan tercela? Bahkan ketika menemukan orang-orang jahat dan antikristus yang sedang mengganggu pekerjaan gereja, mereka tidak memperhatikannya, seolah-olah masalah ini tidak ada hubungannya dengan mereka. ... Akhirnya, Aku mendefinisikan orang semacam ini sebagai berikut: Mereka mungkin tidak melakukan kesalahan besar, tetapi mereka sangat licik dan penuh tipu daya; mereka sama sekali tidak memikul tanggung jawab, dan juga sama sekali tidak menjunjung tinggi pekerjaan gereja—mereka tidak memiliki kemanusiaan. Kurasa mereka seperti sejenis binatang—dalam kelicikan mereka, mereka agak mirip dengan rubah. Orang-orang beranggapan bahwa rubah itu licik, tetapi sebenarnya, orang-orang ini jauh lebih licik daripada rubah” (Firman, Jilid 5, Tanggung Jawab para Pemimpin dan Pekerja, “Tanggung Jawab para Pemimpin dan Pekerja (20)”). Dengan membandingkan diri dengan firman Tuhan, aku memperoleh beberapa pengenalan tentang diriku. Mengapa aku menulis dalam evaluasi itu bahwa aku tidak bisa melihat Wang Yu dengan jelas? Benarkah karena memang aku tidak bisa? Tidak, bukan itu. Aku telah melihat dengan jelas bahwa ada penyimpangan dalam cara Li Jing menyelidiki orang, dan aku juga melihat bahwa Wang Yu hanya memperlihatkan beberapa kerusakan dan seharusnya tidak menjadi target untuk dibersihkan. Namun, aku sendiri takut dilibatkan dan diselidiki, jadi aku tidak berani mengatakan yang sebenarnya. Aku tidak berani mengatakan sepatah kata pun saat menghadapi sesuatu yang tidak sesuai dengan prinsip. Aku tidak memiliki rasa keadilan. Aku melihat bahwa naturku memang egois dan tercela, licin dan licik, dan aku tidak memiliki hati nurani atau nalar sedikit pun. Aku merenungkan mengapa Tuhan menyukai orang jujur. Itu karena orang jujur itu baik hati dan lurus. Mereka adil dan tidak berat sebelah dalam ucapan dan tindakan mereka, mereka memiliki rasa keadilan, mereka tidak memikirkan kepentingannya sendiri, serta tidak takut pada kekuasaan atau status. Di masa-masa genting, mereka bisa tetap teguh menjaga prinsip dan membela yang benar. Orang-orang seperti itu memiliki kemanusiaan dan hati yang takut akan Tuhan. Namun, tidak ada sedikit pun keserupaan dengan orang jujur dalam tindakan dan perilakuku. Aku hanya berpikir untuk melindungi kepentinganku sendiri, tanpa mempedulikan orang lain. Aku melihat Wang Yu diberhentikan dari tugasnya dan hidup dalam penderitaan, tetapi aku tetap acuh tak acuh, tak punya sedikit pun kebaikan atau simpati. Aku teringat akan firman Tuhan: “Engkau harus tahu bahwa yang Kuperoleh adalah emas murni yang telah dimurnikan, bukan pasir. Mana mungkin orang jahat tetap tinggal di rumah-Ku? Mana mungkin Kubiarkan rubah-rubah hidup sebagai parasit di dalam firdaus-Ku?” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Deru Tujuh Guruh—Menubuatkan bahwa Injil Kerajaan akan Tersebar ke Seluruh Alam Semesta”). Tuhan itu kudus, dan Dia sama sekali tidak akan membiarkan siapa pun yang berwatak licik dan suka menipu tetap berada di rumah-Nya. Dahulu, aku tidak mengerti apa yang dimaksud dengan “rubah” dalam firman Tuhan. Namun hari ini, melalui penyingkapan fakta-fakta, aku melihat bahwa naturku sendiri licik dan licin, dan bahwa aku persis seperti jenis orang yang Tuhan singkapkan sebagai “rubah”. Saat itulah baru kulihat jiwaku yang buruk, yang tidak sedikit pun memiliki nalar manusia. Aku merasa sangat malu sampai ingin ditelan bumi. Aku kemudian berdoa kepada Tuhan, “Ya Tuhan, aku percaya kepada-Mu, tetapi aku gagal menerapkan firman-Mu. Tindakanku telah mempermalukan nama-Mu. Ya Tuhan, aku bersedia bertobat dan menghidupi keserupaan dengan manusia yang sejati. Mohon tuntunlah aku.”

Kemudian, aku membaca bagian lain dari firman Tuhan dan memahami bagaimana aku harus memperlakukan pemimpin dan pekerja. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Apa sikap yang harus dimiliki orang dalam hal bagaimana memperlakukan seorang pemimpin atau pekerja? Jika apa yang pemimpin atau pekerja lakukan benar dan sesuai dengan kebenaran, engkau bisa menaati mereka; jika apa yang mereka lakukan salah dan tidak sesuai dengan kebenaran, engkau tidak boleh menaati mereka dan engkau dapat menyingkapkan mereka, menentang mereka serta mengajukan pendapat yang berbeda. Jika mereka tidak mampu melakukan pekerjaan yang nyata atau melakukan perbuatan jahat yang menyebabkan gangguan terhadap pekerjaan gereja, dan disingkapkan sebagai pemimpin palsu, pekerja palsu atau antikristus, maka engkau dapat mengidentifikasi, menyingkapkan dan melaporkan mereka. Namun, beberapa umat pilihan Tuhan tidak memahami kebenaran dan sangat pengecut; mereka takut ditindas dan disiksa oleh pemimpin palsu dan antikristus sehingga mereka tidak berani menjunjung tinggi prinsip. Mereka berkata, ‘Jika pemimpin mengusirku, tamatlah riwayatku; jika dia membuat semua orang menyingkapkan atau meninggalkanku, aku tidak akan bisa lagi percaya kepada Tuhan. Jika aku diusir dari gereja, berarti Tuhan tidak akan menginginkanku dan tidak akan menyelamatkanku. Dan bukankah imanku selama ini menjadi sia-sia?’ Bukankah pemikiran seperti itu tidak masuk akal? Apakah orang-orang semacam itu memiliki iman yang sejati kepada Tuhan? Apakah pemimpin palsu atau antikristus merepresentasikan Tuhan ketika mereka mengusirmu? Ketika pemimpin palsu atau antikristus menyiksa dan mengusirmu, ini adalah pekerjaan Iblis, dan tidak ada kaitannya dengan Tuhan; ketika orang dikeluarkan atau diusir dari gereja, hal ini hanya sesuai dengan maksud Tuhan jika ada keputusan bersama antara gereja dan semua umat pilihan Tuhan, dan jika pengeluaran atau pengusiran itu sepenuhnya sesuai dengan pengaturan kerja rumah Tuhan dan prinsip-prinsip kebenaran firman Tuhan. Bagaimana mungkin diusir oleh pemimpin palsu atau antikristus berarti engkau tidak dapat diselamatkan? Ini adalah penganiayaan yang dilakukan Iblis dan antikristus, dan bukan berarti engkau tidak akan diselamatkan oleh Tuhan. Apakah engkau dapat diselamatkan atau tidak, itu tergantung pada Tuhan. Tidak ada manusia yang memenuhi syarat untuk memutuskan apakah engkau dapat diselamatkan oleh Tuhan atau tidak. Engkau harus jelas tentang hal ini. Dan memperlakukan pengusiranmu oleh seorang pemimpin palsu atau antikristus sebagai pengusiran oleh Tuhan—bukankah ini artinya engkau salah memahami Tuhan? Ya. Dan engkau bukan saja salah memahami Tuhan, tetapi juga pemberontakan terhadap Tuhan. Ini juga adalah semacam penghujatan terhadap Tuhan. ... Ini membuktikan bahwa engkau tidak percaya bahwa kebenaranlah yang berkuasa di rumah Tuhan, ini memperlihatkan bahwa engkau tidak memiliki iman yang sejati kepada Tuhan, bahwa engkau bukanlah orang yang benar-benar percaya kepada Tuhan. Jika engkau percaya akan kemahakuasaan Tuhan, mengapa engkau takut akan pembalasan dari pemimpin palsu atau antikristus? Dapatkah mereka menentukan nasibmu? Jika engkau mampu mengenali dan mendeteksi bahwa tindakan mereka bertentangan dengan kebenaran, mengapa tidak bersekutu dengan umat pilihan Tuhan yang memahami kebenaran? Engkau punya mulut, jadi mengapa engkau tidak berani angkat bicara? Mengapa engkau begitu takut kepada pemimpin palsu atau antikristus? Ini membuktikan bahwa engkau seorang pengecut, orang tidak berguna, antek Iblis” (Firman, Jilid 4, Menyingkapkan Antikristus, “Bab Tiga: Mereka Mengucilkan dan Menyerang Orang yang Mengejar Kebenaran”). Firman Tuhan mengatakannya dengan begitu jelas! Di rumah Tuhan, kebenaranlah yang berkuasa; pemimpin tingkat mana pun bukanlah yang memiliki keputusan akhir. Jika tindakan seorang pemimpin sejalan dengan prinsip-prinsip kebenaran, kita harus menerima dan tunduk. Namun, jika seorang pemimpin tidak bertindak sesuai dengan prinsip dan malah melanggar kebenaran, kita harus menjaga prinsip-prinsip kebenaran, menyingkapkan dan menghentikan mereka, serta memenuhi tanggung jawab kita. Aku adalah anggota rumah Tuhan, dan tanggung jawab serta tugasku adalah untuk melindungi kepentingannya. Ketika aku melihat seorang pemimpin bertindak bertentangan dengan prinsip, aku tidak boleh menjadi penonton. Aku harus menjaga kebenaran dan keadilan, memiliki keberanian untuk menerapkan kebenaran, dan memenuhi tanggung jawabku. Jika tidak, aku hanyalah seorang pengecut dan orang yang tidak berguna. Setelah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun, aku masih tidak percaya bahwa kebenaran berkuasa di rumah Tuhan. Aku tidak memiliki iman sejati di dalam Tuhan. Ketika melihat saudara-saudari dikeluarkan karena pelanggaran sesaat atau perwujudan kerusakan, aku secara keliru percaya bahwa pemimpin dapat memutuskan masa depan, nasib, kesudahan, dan tempat tujuan seseorang. Aku sangat takut jika sedikit saja aku ceroboh, Li Jing akan menggunakan beberapa perwujudan kerusakanku untuk mengeluarkanku, menghancurkan harapanku akan keselamatan. Aku hanya percaya kepada Tuhan di bibir, tetapi tidak memiliki tempat bagi Tuhan di hatiku. Aku secara keliru memperlakukan seorang pemimpin sebagai yang berdaulat yang memutuskan nasibku, aku juga memandang kekuasaan dan status sebagai lebih tinggi dari segalanya. Aku tidak bisa membuat diriku percaya pada watak Tuhan yang benar serta kemahakuasaan dan kedaulatan-Nya. Aku begitu bodoh dan buta, benar-benar orang yang bingung! Faktanya, tidak ada pelaku kejahatan yang dapat tetap teguh di rumah Tuhan; cepat atau lambat, mereka akan disingkapkan dan disingkirkan. Kebenaran berkuasa di rumah Tuhan. Tuhan itu benar; Dia tidak akan salah memperlakukan orang yang baik, Dia juga tidak akan membiarkan orang jahat lolos. Di rumah Tuhan, siapa pun yang banyak berbuat jahat dan menolak untuk menerima kebenaran, baik mereka seorang pemimpin maupun orang percaya biasa, pada akhirnya akan disingkapkan dan disingkirkan. Namun, bagi mereka yang mengejar kebenaran, sekalipun mereka untuk sementara waktu dikeluarkan secara keliru oleh pemimpin palsu dan antikristus, itu bukan berarti hilangnya harapan mereka akan keselamatan. Ini karena orang-orang yang sungguh-sungguh percaya kepada Tuhan dan mengejar kebenaran tidak akan pernah menyangkal atau menjauh dari Tuhan, apa pun keadaan mereka. Sekalipun mereka dikeluarkan, mereka akan terus percaya kepada Tuhan, melaksanakan tugas mereka, dan mencari kebenaran untuk memetik pelajaran. Pada akhirnya, mereka akan tetap diterima kembali ke dalam gereja. Sekalipun bencana menimpa, mereka akan mendapatkan perlindungan Tuhan. Aku melihat bahwa kesudahan dan tempat tujuan setiap orang ada di tangan Tuhan dan sama sekali tidak bergantung pada keputusan pemimpin mana pun. Pengalaman ini memberiku pemahaman dan pengenalan yang sejati akan watak Tuhan yang benar. Lebih dari itu, aku melihat betapa miskin dan menyedihkannya aku, tidak memiliki kenyataan kebenaran sedikit pun. Satu kejadian kecil telah menyingkapkan kemanusiaanku yang sepenuhnya tercela, menunjukkan kepadaku betapa rendahnya karakterku, bahwa aku bisa melakukan hal yang begitu tercela demi kepentinganku sendiri. Aku membenci diriku sendiri karena tidak mengejar kebenaran, dan karena hidup berdasarkan racun Iblis tanpa keserupaan dengan manusia sedikit pun. Dalam pertobatan, aku berdoa dengan sungguh-sungguh kepada Tuhan, sejak itu bertekad untuk mencari kebenaran serta memiliki prinsip tentang cara berperilaku dan bertindak yang sesuai tuntutan Tuhan.

Kemudian, aku membaca bagian lain dari firman Tuhan dan memperoleh beberapa pemahaman tentang bagaimana Tuhan menentukan kesudahan orang-orang. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Dalam pekerjaan Tuhan pada akhir zaman, Tuhan menentukan kesudahan manusia berdasarkan perwujudan mereka. Tahukah engkau semua, perwujudan di sini merujuk pada apa? Engkau semua mungkin menganggap bahwa itu mengacu pada watak rusak yang orang perlihatkan ketika melakukan sesuatu, tetapi sebenarnya bukan itu yang dirujuk. Perwujudan di sini merujuk pada apakah engkau menerapkan kebenaran atau tidak; apakah engkau sepenuh hati atau tidak ketika melaksanakan tugasmu; sudut pandangmu di balik kepercayaan kepada Tuhan, sikapmu terhadap Tuhan, tekadmu untuk menderita kesukaran; sikapmu terhadap menerima penghakiman, hajaran dan pemangkasan; jumlah pelanggaran serius yang telah kaulakukan; dan sejauh mana engkau pada akhirnya mencapai pertobatan dan perubahan. Gabungan semua hal ini membentuk perwujudanmu. Perwujudan di sini bukan mengacu pada seberapa banyak watak rusak yang telah kauperlihatkan atau pada seberapa banyak hal buruk yang telah kaulakukan, melainkan mengacu pada seberapa banyak hasil yang telah kauperoleh dan pada seberapa besar perubahan nyata yang telah kaualami dalam imanmu. Jika kesudahan manusia ditentukan oleh seberapa banyak kerusakan dalam natur mereka yang terlihat, tak ada seorang pun yang dapat memperoleh keselamatan, karena semua manusia sangat rusak, memiliki natur Iblis, dan menentang Tuhan. Tuhan ingin menyelamatkan orang-orang yang mampu menerima kebenaran dan tunduk pada pekerjaan-Nya. Sebesar apa pun kerusakan yang mereka perlihatkan, asalkan mereka pada akhirnya dapat menerima kebenaran, mencapai pertobatan sejati, dan mengalami perubahan sejati, mereka adalah orang-orang yang diselamatkan oleh Tuhan” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Bagian Tiga”). Tuhan menentukan kesudahan dan tempat tujuan seseorang bukan dengan melihat seberapa banyak kerusakan yang mereka perlihatkan, melainkan dengan melihat apakah setelah disingkapkan mereka memiliki pertobatan sejati dan berubah. Seberapa banyak pun kerusakan yang seseorang perlihatkan, selama mereka bisa menerima kebenaran dan benar-benar bertobat, mereka akan diselamatkan. Tuhan menyelamatkan manusia semaksimal mungkin. Saat mengikuti Tuhan, setiap dari kita akan memperlihatkan banyak kerusakan. Jika Tuhan menentukan kesudahan kita berdasarkan jumlah kerusakan yang kita perlihatkan, tak seorang pun dari kita bisa diselamatkan. Aku tidak mencari prinsip-prinsip kebenaran ketika aku menghadapi berbagai hal. Saat menulis evaluasi itu, aku tahu bahwa perilaku Wang Yu adalah perwujudan kerusakan dan bahwa dia seharusnya tidak menjadi target penyelidikan. Namun, aku takut menyinggung pemimpin dan tidak berani menyatakan pandanganku. Demi kesudahan dan tempat tujuan yang baik bagi diriku sendiri, aku tidak peduli apakah orang lain hidup atau mati, meninggalkan pelanggaran dan noda di hadapan Tuhan. Saat merenungkan hal-hal ini, dalam hati aku bertekad untuk tidak lagi hidup berdasarkan naturku yang licik.

Selama waktu itu, aku merenungkan bagaimana aku bisa membuang watak rusakku yang licin dan licik. Aku berdoa kepada Tuhan, meminta Dia menuntunku untuk menemukan jalan penerapan. Suatu hari, aku melihat satu bagian firman Tuhan: “Untuk percaya kepada Tuhan dan menempuh jalan hidup yang benar, setidak-tidaknya engkau harus hidup dengan martabat dan keserupaan dengan manusia, serta layak dipercaya oleh sesama manusia dan dianggap berharga. Selain itu, orang harus merasa bahwa karakter dan integritasmu memiliki substansi, bahwa engkau melaksanakan segala hal yang kaukatakan, dan memegang perkataanmu. ... Semua orang yang bermartabat memiliki sedikit kepribadian. Terkadang mereka tidak akur dengan orang lain, tetapi mereka jujur dan tidak ada kebohongan atau tipu daya pada diri mereka. Akhirnya, orang lain akan sangat menghormati mereka karena mereka mampu menerapkan kebenaran, jujur, memiliki martabat, integritas, dan karakter, tidak pernah memanfaatkan orang lain, menolong orang yang sedang mengalami kesulitan, memperlakukan orang dengan hati nurani dan nalar, serta tidak pernah menghakimi orang secara sembrono. Ketika menilai atau membahas orang lain, semua perkataan mereka akurat. Mereka mengatakan hal yang mereka ketahui dan tidak berceloteh tentang hal yang mereka tidak ketahui. Mereka tidak membumbui ujarannya, dan perkataan mereka dapat dijadikan bukti atau referensi. Ketika berbicara dan bertindak, orang-orang yang memiliki karakter cukup praktis dan terpercaya. Tidak ada yang menganggap bahwa orang-orang yang tidak memiliki karakter itu bernilai; tidak ada yang memperhatikan perkataan dan perbuatan mereka atau menganggapnya penting; tidak ada yang memercayai mereka. Itu karena mereka terlalu banyak berbohong dan terlalu sedikit berkata jujur. Itu karena mereka tidak tulus ketika berinteraksi dengan orang lain atau melakukan apa pun untuk orang lain. Mereka mencoba untuk menipu dan membodohi semua orang, dan tidak ada yang menyukai mereka. Pernahkah engkau semua menemukan seseorang yang, menurutmu, tepercaya? Apakah, menurutmu, engkau semua layak dipercaya oleh orang lain? Dapatkah orang lain memercayaimu? Jika seseorang bertanya kepadamu tentang keadaan orang lain, engkau tidak boleh menilai dan menghakimi orang itu berdasarkan kehendakmu sendiri. Perkataanmu haruslah objektif, akurat, dan sesuai dengan fakta. Engkau harus berbicara tentang hal-hal yang engkau mengerti, dan janganlah berbicara tentang hal-hal yang tidak kaupahami secara mendalam. Engkau harus bersikap adil dan berimbang terhadap orang itu. Itu adalah cara yang bertanggung jawab dalam bertindak” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Hanya dengan Menjadi Orang Jujur, Seseorang Dapat Hidup dalam Keserupaan dengan Manusia Sejati”). Saat merenungkan firman-Nya, aku menjadi mengerti bahwa kemanusiaan normal yang Tuhan tuntut untuk kita hidupi adalah kemanusiaan di mana kita memiliki integritas, martabat, berbicara berdasarkan fakta, tidak melebih-lebihkan maupun mengurangi, dan bertanggung jawab dalam tindakan kita. Orang-orang seperti itu jujur dan baik hati, mereka tidak pernah memanipulasi pikiran atau menggunakan tipu daya, mereka memiliki sikap yang tulus terhadap orang dan hal-hal, dan mereka dapat dipercaya. Dari firman Tuhan, aku menemukan arah dalam caraku berperilaku. Aku tahu aku harus berbicara dan bertindak dengan jujur sesuai dengan tuntutan Tuhan, untuk dapat dipercaya oleh orang lain dan menenangkan hati Tuhan. Ketika aku perlu mengungkapkan pandanganku, aku harus mengatakan yang sebenarnya dan membiarkan orang lain mengetahui pendapat dan pemikiranku yang sebenarnya.

Setelah itu, aku mulai berfokus untuk memasuki kebenaran dalam hal menjadi orang yang jujur dalam tugasku. Suatu kali, pengawas bertanya kepadaku tentang situasi dua anggota timku, dan berkata bahwa jika mereka tidak cocok, mereka perlu segera dialihtugaskan. Aku berpikir dalam hati, “Pengawas juga punya gambaran tentang bagaimana kedua orang ini melaksanakan tugas mereka akhir-akhir ini. Jika pandanganku berbeda darinya, tidakkah dia akan berkata aku kurang memiliki kemampuan membedakan dan tidak tahu cara melihat orang atau hal-hal? Mungkinkah dia akan berkata aku memiliki kualitas yang buruk dan tidak cocok menjadi pemimpin tim? Sudahlah. Lebih baik tidak mengatakan apa-apa. Atau mungkin aku akan bilang saja aku belum bisa menilainya.” Saat itu, aku sadar sedang mencoba bersikap licik lagi. Aku teringat akan firman Tuhan: “Kejujuran berarti memberikan hatimu kepada Tuhan, tidak bersikap palsu terhadap Tuhan dalam hal apa pun, terbuka kepada-Nya dalam segala hal, tidak pernah menyembunyikan fakta, tidak berusaha menipu orang-orang di atasmu dan menyembunyikan sesuatu dari orang-orang di bawahmu, dan tidak melakukan sesuatu hanya demi menjilat Tuhan. Singkatnya, jujur berarti murni dalam tindakan dan perkataanmu, dan tidak menipu Tuhan maupun manusia” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Tiga Peringatan”). Aku berdoa dalam hati, “Ya Tuhan, aku tidak ingin menjadi licik lagi. Aku harus menjadi orang jujur, menuliskan apa yang sebenarnya telah kulihat, dan menyatakan pandanganku sendiri.” Setelah menulisnya, aku mengirimkannya kepada pengawas, dan hatiku merasa damai sepenuhnya. Sejak saat itu, kapan pun aku harus menulis evaluasi, aku akan mengatakan yang sebenarnya, dengan setia menuliskan masalah-masalah yang telah kulihat dan pendapatku sendiri. Bahwa aku bisa memiliki sedikit perubahan dan perolehan ini adalah hasil yang dicapai oleh firman Tuhan. Syukur kepada Tuhan!


59. Aku Tidak Lagi Khawatir Tidak Dapat Melaksanakan Tugasku dengan Baik di Usia Tua

Pada tahun 1999, aku menerima pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa di akhir zaman. Aku tak pernah menyangka bahwa aku akan dapat menyambut Tuhan di akhir zaman. Rasanya sangat senang hingga tak bisa diungkapkan dengan kata-kata. Aku merasa bahwa kali ini akhirnya ada harapan untuk memasuki kerajaan dan mendapatkan hidup yang kekal. Saat itu, aku berusia 50-an dan masih sangat bertenaga. Baik saat melayani sebagai pemimpin gereja, memberitakan Injil, atau menyirami para pendatang baru, aku bekerja dengan sangat aktif, dan setiap hari sangatlah memuaskan. Pada akhir tahun 2018, tiba-tiba aku merasa pusing, kakiku terasa berat, dan aku tak bisa mengangkat kakiku untuk berjalan. Aku selalu tersandung bahkan saat berjalan di tanah yang datar. Lutut dan sikuku sering tergores hingga berdarah. Putriku membawaku ke rumah sakit untuk diperiksa. Dokter berkata bahwa aku terkena strok lakunar dan memperingatkanku dengan serius, “Anda harus sangat berhati-hati dengan penyakit ini! Jika Anda jatuh lagi, kemungkinan besar itu akan menyebabkan pendarahan otak.” Aku sangat takut saat mendengar dokter mengatakan itu. “Jika aku mengalami pendarahan otak, mana mungkin aku masih bisa melaksanakan tugas? Bagaimana aku bisa diselamatkan jika tidak bisa melaksanakan tugasku? Bukankah sia-sia aku percaya selama bertahun-tahun ini?” Setelah itu, aku mengonsumsi obat untuk menyembuhkannya, lalu perlahan-lahan, kondisiku mulai stabil, dan aku merasa lebih baik. Aku tahu bahwa ini adalah perlindungan Tuhan, dan aku tetap teguh melaksanakan tugasku selama masa ini. Setelah memasuki usia 70 tahun, aku jelas merasa bahwa tubuhku mulai melemah di berbagai aspek. Aku bahkan sudah merasa lelah setelah sedikit bekerja, dan ingatanku memburuk. Saat berusia 73 tahun, aku menyaring khotbah di gereja. Suatu hari, pengawas mengadakan pertemuan dengan kami. Aku melihat beberapa saudara-saudari masih cukup muda, dan ketika pengawas bersekutu tentang prinsip, jari-jari mereka mengetik di keyboard komputer dengan lincah, menghasilkan bunyi ketikan yang cepat. Aku sangat iri pada mereka, dan berpikir, “Kami sama-sama percaya kepada Tuhan dan melaksanakan tugas. Mengapa perbedaannya begitu besar? Orang-orang muda melakukan semuanya dengan cepat, memahami dan menguasai prinsip dengan cepat, juga penuh energi. Namun, bagaimana denganku? Penglihatanku tidak sebaik dahulu, dan otakku lambat dalam merespons. Aku tertinggal beberapa langkah dari orang-orang muda itu. Kini aku sudah tua, dan apa pun yang berusaha kulakukan, tubuhku tak sanggup melakukannya. Dapatkah aku melaksanakan tugas ini dengan baik?” Makin kupikirkan, makin aku merasa putus asa. Perlahan-lahan, aku mulai merasa seperti balon yang kempes, dan tak tertarik untuk melakukan apa pun. Aku tak tahu harus berkata apa saat berdoa, dan aku tak memperoleh pencerahan atau terang sama sekali setelah membaca firman Tuhan. Aku bertanya-tanya apakah Tuhan telah meninggalkan dan menyingkirkanku. Kemudian, aku merenung, “Aku sudah tua, dan kualitasku buruk. Jika aku tidak aktif berusaha maju, bukankah aku akan makin tertinggal? Seperti kata pepatah, ‘Jangan takut berjalan pelan, tetapi takutlah berhenti. Sekali berhenti, kau akan tertinggal jauh, seakan sudah sangat jauh di belakang.’ Tidak, aku harus berusaha maju!” Selama berhari-hari itu, aku terus berdoa, memohon kepada Tuhan agar mencerahkan dan membimbingku untuk mengatasi keadaanku yang negatif.

Kemudian, aku teringat akan firman Tuhan: “Aku tidak mau meninggalkan atau menyingkirkan seorang pun di antaramu, tetapi jika manusia tidak berusaha untuk melakukan dengan baik, maka engkau hanya merusak dirimu sendiri; bukan Aku yang menyingkirkanmu, tetapi engkau sendiri.” Aku mencari bagian firman Tuhan ini untuk kubaca. Tuhan berfirman: “Aku tidak mau meninggalkan atau menyingkirkan seorang pun di antaramu, tetapi jika manusia tidak berusaha untuk melakukan dengan baik, maka engkau hanya merusak dirimu sendiri; bukan Aku yang menyingkirkanmu, tetapi engkau sendiri. ... Maksud-Ku adalah agar engkau semua disempurnakan, dan setidaknya ditaklukkan, sehingga tahap pekerjaan ini berhasil diselesaikan. Keinginan Tuhan adalah agar setiap orang disempurnakan, agar akhirnya didapatkan oleh-Nya, untuk sepenuhnya ditahirkan oleh-Nya, dan untuk menjadi orang-orang yang Dia kasihi. Tidak soal apakah Aku mengatakan engkau semua terbelakang atau kualitasmu rendah—ini semua fakta. Perkataan-Ku tentang hal ini tidak membuktikan bahwa Aku bermaksud meninggalkanmu, bahwa Aku telah kehilangan harapan atas dirimu, apalagi bahwa Aku tidak mau menyelamatkanmu. Sekarang ini, Aku telah datang untuk melakukan pekerjaan keselamatanmu, yang berarti bahwa pekerjaan yang Kulakukan adalah kelanjutan dari pekerjaan penyelamatan. Setiap orang memiliki kesempatan untuk disempurnakan: asalkan engkau mau, asalkan engkau mengejar, pada akhirnya engkau akan dapat mencapai hasilnya, dan tak seorang pun di antaramu yang akan ditinggalkan. Jika kualitasmu rendah, tuntutan-Ku terhadapmu akan sesuai dengan kualitasmu yang rendah; jika kualitasmu tinggi, tuntutan-Ku terhadapmu akan sesuai dengan kualitasmu yang tinggi; jika engkau bodoh dan buta huruf, tuntutan-Ku terhadapmu akan sesuai dengan dirimu yang buta huruf; jika engkau terpelajar, tuntutan-Ku terhadapmu akan sesuai dengan fakta bahwa engkau terpelajar; jika engkau sudah tua, tuntutan-Ku terhadapmu akan sesuai dengan usiamu; jika engkau mampu menjadi tuan rumah, tuntutan-Ku terhadapmu akan sesuai dengan kemampuan ini; jika engkau mengatakan engkau tidak mampu menjadi tuan rumah, dan hanya mampu melaksanakan tugas tertentu, apakah itu mengabarkan Injil, atau mengurus gereja, atau menangani urusan umum lainnya, penyempurnaanmu oleh-Ku akan sesuai dengan tugas yang kaulakukan. Setia, tunduk sampai akhir, dan berusaha untuk memiliki kasih yang tertinggi kepada Tuhan—inilah yang harus kaucapai, dan tidak ada penerapan yang lebih baik dari ketiga hal ini. Pada akhirnya, manusia dituntut untuk mencapai ketiga hal ini, dan jika dia dapat mencapainya, dia akan disempurnakan. Namun, yang terpenting, engkau harus benar-benar mengejar, engkau harus secara aktif melangkah maju dan naik, dan tidak pasif dalam hal itu” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Memulihkan Kehidupan Normal Manusia dan Membawanya ke Tempat Tujuan yang Mengagumkan”). Setelah membaca firman Tuhan, hatiku sangat tercerahkan. Tuhan ingin semua orang diselamatkan dan disempurnakan. Selama kita mengejar kebenaran, Tuhan tidak akan menyingkirkan kita, dan kita akan didapatkan oleh Tuhan pada akhirnya. Tuhan memberi tuntutan pada manusia berdasarkan kualitas mereka yang berbeda-beda, dan tidak menuntut semua orang dengan standar yang sama. Tuhan tidak menuntut orang yang sudah tua dengan standar yang bisa dicapai orang-orang muda, juga tidak berkata bahwa Dia tidak akan menyelamatkan orang yang sudah tua. Entah kau sudah tua, responsmu lambat, atau kualitasmu buruk, asalkan bersedia mengejar kebenaran, kau memiliki kesempatan untuk diselamatkan. Tuhan itu sungguh benar! Namun, aku tak memahami maksud Tuhan. Aku meyakini bahwa karena orang-orang muda cepat memahami prinsip dan efisien dalam melaksanakan tugasnya, kesempatan mereka untuk diselamatkan lebih besar; dan karena aku sudah tua, responsku lambat, serta efisiensiku dalam melaksanakan tugas jauh lebih rendah dari orang-orang muda, Tuhan akan menyingkirkanku. Ini berasal dari gagasan dan imajinasiku. Melaksanakan tugas di gereja tidak seperti bekerja untuk seorang bos di dunia, di mana tak ada yang akan mempekerjakanmu saat kau sudah tua. Tuhan tidak memperlakukan manusia seperti ini. Sebelumnya, aku tak bisa melihat maksud Tuhan, dan merasa kecewa serta putus asa karena salah paham bahwa Tuhan tidak menyelamatkan orang yang sudah tua. Seharusnya aku tidak berpikir seperti itu! Setelah membaca firman Tuhan, pikiranku terasa sangat tenang, seolah ada gelombang ketenangan yang membasuh pikiranku. Selama aku bisa melaksanakan tugas barang sehari saja, aku akan mengejar dengan sungguh-sungguh dan berusaha aktif meraih kebenaran.

Pada awal bulan Februari 2022, Saudari Liu Yi, yang berusia 80 tahun, meninggal karena penyakit. Ini sangat menyentuh hatiku. Hari demi hari, aku makin menua, juga menderita strok lakunar, yang akan menyebabkan pendarahan otak jika makin parah. Khususnya, pada suatu hari, tiba-tiba aku merasa pusing, tak bisa berdiri, dan tak berani membuka mata. Aku merasa sangat takut, takut tiba-tiba jatuh sakit dan meninggal. Aku berpikir, “Usiaku hampir 80 tahun. Apa yang terjadi pada Saudari Liu hari ini bisa terjadi padaku besok. Aku ingin memanfaatkan saat ini untuk melaksanakan tugasku dengan benar, tetapi sekarang aku sudah tua. Apa pun pekerjaan yang kulakukan, tubuhku tak sanggup melakukan apa yang kuinginkan, dan aku selalu lupa akan berbagai hal. Bagaimana aku bisa diselamatkan jika tidak bisa melaksanakan tugasku? Andai saja aku beberapa tahun lebih muda!” Saat melihat pandemi makin memburuk, aku khawatir bahwa suatu hari aku akan terinfeksi, strok lakunar yang kuderita memburuk, dan aku bisa meninggal kapan saja. Selama hari-hari itu, aku terus hidup di tengah penderitaan dan kegelisahan. Hatiku sangat sedih juga tersiksa, dan aku tidak sanggup mengerahkan tenaga sedikit pun untuk melaksanakan tugasku. Namun, aku tahu bahwa apa pun yang terjadi, aku tak boleh melalaikan tugasku. Jika aku meninggalkan tugasku, itu bahkan lebih berbahaya. Aku berdoa kepada Tuhan, “Ya Tuhan, sekarang setelah menua, aku merasa umurku seperti sudah mulai dihitung mundur, dan aku selalu takut akan kematian. Ya Tuhan, kiranya Engkau menuntunku untuk memahami kebenaran dan keluar dari kecemasan serta penderitaan ini.”

Suatu ketika, di saat teduhku, aku membaca firman Tuhan: “Jika Tuhan mengizinkanmu untuk hidup, engkau tidak akan mati separah apa pun penyakitmu. Jika Tuhan tidak mengizinkanmu untuk hidup, meskipun engkau tidak sakit, engkau akan tetap mati jika itu yang harus terjadi. Masa hidupmu ditentukan sejak semula oleh Tuhan. Mengetahui hal ini adalah pengetahuan yang sejati dan iman yang sejati. Jadi, apakah Tuhan membuat orang jatuh sakit secara kebetulan? Ini bukan sesuatu yang kebetulan; ini adalah sebuah cara untuk memurnikan iman mereka. Ini adalah penderitaan yang harus ditanggung manusia. Jika Dia membuatmu jatuh sakit, jangan mencoba untuk menghindarinya; jika Dia tidak membuatmu jatuh sakit, maka jangan memintanya. Semuanya berada di tangan Sang Pencipta, dan manusia harus belajar untuk membiarkan alam mengambil jalannya. Apa artinya alam? Tidak ada di alam ini yang terjadi secara kebetulan; semua berasal dari Tuhan. Ini benar adanya. Di antara para penderita penyakit yang sama, sebagian mati dan yang lainnya hidup; semua ini telah ditentukan sejak semula oleh Tuhan. Jika engkau bisa hidup, itu membuktikan bahwa engkau belum menyelesaikan misi yang Tuhan berikan kepadamu. Engkau harus bekerja keras untuk menyelesaikannya, dan menghargai waktu yang ada; jangan menyia-nyiakannya. Inilah artinya. Jika engkau sakit, jangan mencoba menghindarinya, dan, jika engkau tidak sakit, jangan memintanya. Bagaimanapun, engkau tidak bisa mendapatkan apa yang engkau inginkan hanya dengan memintanya, engkau juga tidak bisa melarikan diri dari apa pun hanya karena engkau menginginkannya. Tidak seorang pun bisa mengubah apa yang telah Tuhan putuskan untuk dilakukan-Nya” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Bagian Tiga”). Setelah membaca firman Tuhan, aku menyadari bahwa masa hidup manusia telah ditentukan dari semula oleh Tuhan. Saudari Liu meninggal di usia 80 tahun karena masa hidupnya sudah habis. Ini sepenuhnya wajar. Aku teringat akan tetanggaku, Xiaoshi. Dia meninggal saat masih berusia 34 tahun, padahal selama ini kesehatannya selalu baik. Tak kusangka, dia meninggal karena menabrak tiang listrik. Aku menyadari bahwa hidup semua orang ada di tangan Tuhan, dan kita tak bisa mengendalikan nasib kita sendiri. Saat masa hidup kita berakhir, kita akan mati sekalipun tidak sedang sakit. Contohnya adalah aku. Waktu aku didiagnosis mengidap strok lakunar, dokter berkata bahwa dengan mengidap penyakit ini di usiaku, jika aku sampai terjatuh, aku akan berisiko tinggi mengalami pendarahan otak. Namun, aku telah jatuh berulang kali, dan penyakitku tidak memburuk. Aku juga pernah tiba-tiba merasa pusing dan linglung, seolah-olah bisa pingsan kapan saja. Namun, setelah sehari merasa tidak nyaman, keadaanku membaik lagi. Jika misiku belum selesai, aku tak akan meninggal sekalipun sudah tua dan sakit. Kalau penyakitku benar-benar memburuk, ini adalah penderitaan yang harus kutanggung. Saat tiba waktunya aku meninggal, aku akan tunduk pada kedaulatan Tuhan. Inilah nalar yang seharusnya kumiliki. Selagi masih bisa bernapas, aku harus memanfaatkan kesempatan yang kupunya saat ini, dan menghabiskan waktu serta tenagaku untuk melaksanakan tugasku dan mengejar kebenaran, berusaha keras untuk memperoleh sesuatu di setiap hariku. Aku tak boleh lagi membuang-buang waktuku dengan merasa khawatir dan gelisah seperti dulu. Saat memahami hal ini, aku merasa jauh lebih tenang, dan lebih bersemangat untuk melaksanakan tugasku.

Kemudian, aku terinfeksi COVID-19, kesehatanku melemah, dan ingatanku memburuk. Suatu kali, pengawas mengadakan pertemuan dengan kami dan membacakan firman Tuhan. Saat itu, aku membaca satu bagian firman Tuhan yang sangat cocok dengan keadaanku, dan aku ingin mempersekutukan bagian ini nanti. Namun, saat terus membacanya, aku tak bisa mengingat poin utama dari bagian sebelumnya. Aku kembali untuk mencarinya, tetapi tidak bisa menemukannya. Aku sangat cemas hingga ujung hidungku mulai berkeringat. Pada akhirnya, aku berhasil bersekutu sedikit, tetapi ucapanku tidak jelas dan tidak teratur. Aku merasa sangat malu, sedikit putus asa, dan kecewa. Aku berpikir, “Di pertemuan selanjutnya, aku tak boleh mempermalukan diriku dengan mencoba bersekutu. Sekarang karena sudah tua, aku sungguh tak berguna. Otakku lambat bereaksi, dan sekeras apa pun aku mencoba, aku tak bisa mengimbangi orang-orang muda!” Makin kupikirkan, makin aku menjadi negatif. Aku merasa seakan kesempatanku untuk diselamatkan menjadi makin kecil, dan harapanku untuk diberkati pun makin tipis. Di lain waktu, seorang saudari menyalin satu video pembacaan firman Tuhan untukku. Aku melihat dengan mataku sendiri bahwa saudari itu menyalinnya ke kartu memori untukku, tetapi begitu tiba di rumah dan menyalakan komputerku, aku tak bisa menemukannya. Aku berpikir, “Sepertinya aku harus menerima fakta bahwa aku sudah tua. Mengapa ingatanku begitu buruk? Jika terjadi sesuatu yang mendesak, bukankah akhirnya aku akan menundanya?” Tepat saat aku mulai gelisah, saudariku datang, dan aku pun mengeluh padanya, berkata, “Kini aku sudah sangat tua hingga tak bisa mengingat apa pun. Bukankah semuanya sudah berakhir bagiku? Masih bisakah aku mengejar kebenaran dan diselamatkan?” Saat melihat bahwa aku sedikit negatif, saudariku menghiburku dan memintaku untuk membaca bab firman Tuhan “Cara Mengejar Kebenaran (3)”. Setelah saudariku pergi, aku mencari bab dari firman Tuhan ini untuk kubaca. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Orang lanjut usia selalu memiliki kesalahpahaman, menganggap diri mereka linglung, ingatan mereka buruk, sehingga mereka tidak mampu memahami kebenaran. Benarkah demikian? (Tidak.) Meskipun orang muda jauh lebih bertenaga dibandingkan orang lanjut usia, dan secara fisik mereka lebih kuat, tetapi sebenarnya kemampuan mereka untuk mengerti, memahami, dan mengetahui sama saja dengan kemampuan orang lanjut usia. Bukankah orang lanjut usia juga pernah muda? Mereka tidak terlahir dalam keadaan tua, dan orang-orang muda, suatu hari juga akan menjadi tua. Orang lanjut usia tidak boleh selalu berpikir karena mereka sudah tua, lemah secara fisik, kurang sehat, dan memiliki ingatan yang buruk, itu berarti mereka berbeda dengan orang muda. Sebenarnya, tidak ada perbedaan. Apa maksud-Ku mengatakan tidak ada perbedaan? Entah seseorang itu sudah tua atau masih muda, mereka sama saja dalam hal watak rusak mereka, dalam hal sikap dan pandangan mereka, dan dalam hal perspektif dan sudut pandang mereka ketika memandang segala sesuatu. ... Jadi, orang lanjut usia itu bukannya tidak memiliki sesuatu yang bisa mereka lakukan, mereka juga bukan tidak mampu untuk melaksanakan tugas mereka, dan terlebih lagi, mereka bukan tidak mampu untuk mengejar kebenaran—ada banyak hal yang bisa mereka lakukan. Berbagai kebohongan dan kekeliruan yang telah kaukumpulkan sepanjang hidupmu, serta berbagai ide dan gagasan tradisional, hal-hal yang bodoh dan sulit dihilangkan, hal-hal yang kolot, hal-hal yang konyol dan hal-hal yang menyimpang yang telah kaukumpulkan, semuanya itu telah bertumpuk di dalam hatimu, dan engkau harus menghabiskan jauh lebih banyak waktu daripada yang dihabiskan orang muda untuk menyelidiki, menganalisis, dan mengenali hal-hal ini. Bukan berarti tidak ada apa pun yang bisa kaulakukan, atau bukan berarti engkau boleh merasa sedih, cemas, dan khawatir saat tidak ada apa pun yang bisa kaulakukan—ini bukan tugas ataupun tanggung jawabmu. Pertama-tama, orang lanjut usia harus memiliki pola pikir yang benar. Meskipun usiamu mungkin sudah lanjut dan secara fisik engkau relatif sudah tua, tetap saja engkau harus memiliki pola pikir orang muda. Meskipun engkau makin tua, daya pikirmu melambat dan daya ingatmu memburuk, jika engkau masih mampu mengenal dirimu sendiri, masih memahami firman yang Kuucapkan, dan masih memahami kebenaran, itu membuktikan bahwa engkau tidak tua dan kualitasmu tidak kurang. Jika orang sudah berusia 70-an tetapi tidak mampu memahami kebenaran, ini menunjukkan bahwa tingkat pertumbuhan mereka terlalu rendah dan mereka tak mampu melaksanakan tugas. Jadi, usia tidak ada kaitannya dengan kebenaran .... Di rumah Tuhan dan dalam hal kebenaran, apakah orang lanjut usia merupakan kelompok istimewa? Bukan. Usia tidak ada kaitannya dengan kebenaran, juga tidak ada kaitannya dengan watak rusakmu, dengan kedalaman kerusakanmu, dengan apakah dirimu memenuhi syarat untuk mengejar kebenaran, apakah engkau dapat memperoleh keselamatan, atau seberapa besar kemungkinanmu untuk diselamatkan. Bukankah benar demikian? (Ya.)” (Firman, Jilid 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran). Firman Tuhan benar-benar menyentuh hatiku, terutama firman ini: “Meskipun engkau makin tua, daya pikirmu melambat dan daya ingatmu memburuk, jika engkau masih mampu mengenal dirimu sendiri, masih memahami firman yang Kuucapkan, dan masih memahami kebenaran, itu membuktikan bahwa engkau tidak tua dan kualitasmu tidak kurang.” Tuhan sangat mengenal kami, kaum lansia. Dia tidak menolak kaum lansia, tetapi Dia mendorong kami agar memiliki pola pikir yang positif, tidak hidup dalam tekanan dan kecemasan karena usia kami, dan melakukan yang terbaik demi melaksanakan tugas dengan sebaik dan semaksimal mungkin. Firman Tuhan memberiku jalan penerapan, dan aku melihat sedikit harapan. Aku selalu percaya bahwa orang-orang muda tidak hanya berkualitas baik, tetapi juga cepat memahami kebenaran, efisien dalam melaksanakan tugas mereka, sehingga memiliki harapan yang lebih besar untuk diselamatkan. Di sisi lain, semua fungsi tubuhku menurun seiring bertambahnya usiaku. Ingatanku buruk, aku lambat memahami kebenaran, dan tak bisa mengimbangi kecepatan dalam hal apa pun. Khususnya, ingatanku memburuk setelah aku terinfeksi COVID-19, dan aku bahkan merasa tidak berguna, tanpa ada harapan untuk memperoleh berkat, sehingga aku menjadi berkecil hati dan kecewa. Aku hidup dalam emosi negatif yang penuh tekanan dan kegelisahan, yang tidak hanya menghalangi jalan masuk kehidupanku sendiri, tetapi juga menghambat tugasku. Aku menyadari bahwa hidup dalam emosi negatif menyebabkan bahaya sebesar itu, dan aku harus mengejar kebenaran dengan positif dan aktif. Meski aku sudah tua, pemahamanku lambat, dan ingatanku buruk, bukan berarti aku tak bisa memahami kebenaran sama sekali. Aku juga belum terlalu tua sampai tak bisa memahami firman Tuhan. Aku harus menghargai waktuku yang terbatas dan berusaha mengubah watak rusakku. Masih banyak watak rusak yang belum kusingkirkan, dan masih banyak sudut pandang yang harus diubah. Selama aku tidak menyerah dalam mengejar kebenaran, aku masih punya kesempatan untuk diselamatkan. Kebenaran tidak memihak siapa pun. Saat memahami hal ini, hatiku terasa tenang.

Di hari-hari berikutnya, aku terus merenungkan alasanku selalu takut bahwa aku tidak akan bisa diselamatkan karena sudah terlalu tua untuk melaksanakan tugas. Watak rusak apa yang menguasaiku? Aku membaca firman Tuhan: “Orang percaya kepada Tuhan untuk mendapatkan berkat, memperoleh upah, dan menerima mahkota. Bukankah semua ini ada di hati semua orang? ... Tanpa motivasi untuk menerima berkat ini, bagaimana perasaanmu? Dengan sikap apa engkau akan melaksanakan tugasmu dan mengikuti Tuhan? Apa yang akan terjadi pada orang jika motivasi untuk menerima berkat yang tersembunyi di dalam hati mereka ini disingkirkan? Mungkin banyak orang akan menjadi negatif, sementara beberapa orang akan kehilangan motivasi dalam tugas mereka. Mereka akan kehilangan minat dalam kepercayaan mereka kepada Tuhan, seolah-olah jiwa mereka telah lenyap. Mereka akan terlihat seolah-olah hati mereka telah direnggut. Inilah sebabnya Kukatakan bahwa motivasi untuk mendapatkan berkat adalah sesuatu yang sangat tersembunyi dalam hati manusia. Mungkin, saat melaksanakan tugas mereka atau menjalani kehidupan bergereja, mereka merasa bahwa mereka mampu meninggalkan keluarga dan dengan senang hati mengorbankan diri mereka untuk Tuhan, dan bahwa sekarang mereka memiliki pengetahuan tentang motivasi mereka untuk menerima berkat, dan telah mengesampingkan motivasi ini, dan tidak lagi dikuasai atau dikendalikan olehnya. Kemudian, mereka berpikir bahwa mereka tidak lagi memiliki motivasi untuk diberkati, padahal menurut Tuhan justru sebaliknya. Orang-orang hanya melihat hal-hal yang terlihat di luarnya. Tanpa ujian, mereka merasa baik tentang diri mereka sendiri. Selama mereka tidak meninggalkan gereja atau menyangkal nama Tuhan, dan mereka bertekun dalam mengorbankan diri bagi Tuhan, mereka yakin bahwa mereka telah berubah. Mereka merasa tidak lagi didorong oleh semangat pribadi atau dorongan sesaat dalam melaksanakan tugas mereka. Sebaliknya, mereka yakin bahwa mereka mampu mengejar kebenaran, dan mereka mampu untuk terus mencari dan menerapkan kebenaran saat melaksanakan tugas mereka sehingga watak rusak mereka ditahirkan dan mereka mencapai sedikit perubahan sejati. Namun, jika sesuatu terjadi yang berkaitan langsung dengan tempat tujuan dan kesudahan manusia, bagaimana perilaku mereka? Kebenaran disingkapkan secara keseluruhan. Jadi, pada akhirnya, bagi manusia, apakah keadaan ini merupakan penyelamatan dan penyempurnaan, ataukah penyingkapan dan penyingkiran? Apakah ini hal yang baik atau buruk? Bagi mereka yang mengejar kebenaran, itu berarti penyelamatan dan penyempurnaan, yaitu sesuatu yang baik; bagi mereka yang tidak mengejar kebenaran, itu berarti disingkapkan dan disingkirkan, yaitu sesuatu yang buruk” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Enam Indikator Pertumbuhan dalam Hidup”). Saat merenungkan firman Tuhan, aku mengaitkannya dengan diriku sendiri: Aku percaya kepada Tuhan karena ingin diberkati. Setelah menerima tahap pekerjaan ini, aku mengorbankan diri dengan antusias dan melaksanakan dengan semaksimal mungkin tugas apa pun yang diberikan gereja padaku, tidak pernah merasa menderita atau lelah. Terkadang, aku memindahkan buku-buku firman Tuhan di situasi yang sangat berbahaya, tetapi aku tidak takut. Bahkan saat menderita strok lakunar di tahun 2018, aku tidak berhenti melaksanakan tugasku. Aku pikir selama aku aktif melaksanakan tugasku dengan cara ini, aku akan diberkati dan memiliki tempat tujuan yang baik di masa depan. Namun, sejak berusia 70 tahun, kondisi fisikku mulai menurun, dan ingatanku tak sebagus sebelumnya, ditambah lagi strok lakunar yang kuderita. Aku takut akan meninggal tanpa sempat melaksanakan tugasku, dan tidak diselamatkan, jadi aku hidup dalam keadaan putus asa. Secara lahiriah, aku melaksanakan tugasku dengan enggan, tetapi aku tidak bersemangat. Terutama setelah terinfeksi COVID-19 dan melihat bahwa kesehatan serta ingatanku makin buruk dari sebelumnya, aku merasa tak punya harapan untuk diberkati dan tak bisa memperoleh tempat tujuan yang baik, jadi aku hidup dalam kenegatifan dan penderitaan, juga tidak tertarik untuk melakukan apa pun. Aku yakin, jika aku tak bisa menerima berkat sama sekali, seluruh penderitaanku selama bertahun-tahun akan sia-sia, dan aku merasa sudah dirugikan. Aku tak mau membaca firman Tuhan atau berdoa kepada-Nya, dan tak punya tenaga sama sekali untuk melaksanakan tugasku; hatiku pun makin jauh dari Tuhan. Kini akhirnya aku menyadari bahwa dulu, saat aku berharap menerima berkat, aku mampu menanggung penderitaan dan membayar harga dalam tugasku, terlihat tulus kepada Tuhan. Padahal sebenarnya, aku menganggap pelaksanaan tugasku sebagai modal untuk mendapatkan berkat, dan aku terus berusaha tawar menawar dengan Tuhan. Selama ini aku melakukan tipu daya. Aku sangat egois dan hina, tidak memiliki kemanusiaan sama sekali! Mana mungkin aku adalah orang yang percaya dengan tulus kepada Tuhan? Tuhan itu kudus, dan watak-Nya tak dapat dilanggar. Bagaimana Dia bisa menoleransi orang yang yang berusaha menipu-Nya? Meskipun aku bertindak seperti ini, aku masih meminta berkat dari Tuhan. Bagaimana aku bisa sangat tidak bernalar? Aku sungguh tak tahu malu! Selama bertahun-tahun itu, aku tidak fokus mengejar kebenaran, dan watakku tidak berubah. Aku percaya kepada Tuhan demi mendapat berkat. Selama ini, aku menempuh jalan Paulus! Jika Tuhan tidak mengatur situasi ini untuk menyingkapkanku, aku akan tetap mengejar berkat, dan pada akhirnya, aku akan sepenuhnya disingkirkan dan dikirim ke neraka. Hari ini, aku dapat memahami bahwa aku menempuh jalan yang salah. Ini adalah keselamatan yang besar dari Tuhan untukku! Saat memahami hal ini, aku sangat menyesal karena tidak mengejar kebenaran selama bertahun-tahun ini. Kemudian, aku harus melepaskan niatku untuk mendapat berkat dan mengejar kebenaran dengan sungguh-sungguh. Aku tak boleh mengecewakan Tuhan lagi.

Kemudian, aku teringat akan satu bagian firman Tuhan: “Aku memutuskan tempat tujuan setiap orang bukan berdasarkan usia, senioritas, jumlah penderitaan, dan terlebih lagi, bukan berdasarkan seberapa menyedihkannya mereka, tetapi berdasarkan apakah mereka memiliki kebenaran. Tidak ada pilihan lain selain ini” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Persiapkan Perbuatan Baik yang Cukup demi Tempat Tujuanmu”). Tuhan telah menyatakan dengan jelas standar-standar untuk menentukan kesudahan manusia. Tuhan menentukan kesudahan manusia berdasarkan apakah mereka mengejar kebenaran, menerapkan kebenaran, dan pada akhirnya, apakah mereka mencapai perubahan dalam watak mereka. Inilah kebenaran Tuhan. Dulu, aku berpikir bahwa Tuhan menentukan kesudahan manusia berdasarkan usia dan seberapa banyak tugas yang mereka laksanakan. Jika dilihat dari sudut pandangku, semua orang yang sudah tua akan disingkirkan, dan orang-orang muda akan diselamatkan. Kalau begitu, watak benar Tuhan tidak akan terlihat. Aku teringat akan orang-orang muda yang telah dikeluarkan dari gereja. Mereka pintar dan memiliki karunia, tetapi mereka tidak mengejar kebenaran, tamak akan dunia, dan tidak mau melaksanakan tugas mereka. Mereka semua disingkirkan sebagai pengikut yang bukan orang percaya. Aku menyadari bahwa tak peduli tua atau muda, yang sangat penting adalah mengejar kebenaran dan melaksanakan tugas dengan baik dan semaksimal mungkin.

Aku membaca beberapa firman Tuhan lainnya, dan hatiku makin tercerahkan. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Ada orang yang berkata, ‘Aku berumur enam puluh tahun. Selama enam puluh tahun, Tuhan telah mengawasi, melindungi, dan menuntunku. Jika usiaku telah lanjut dan aku tak mampu lagi melakukan tugas atau melakukan apa pun—apakah Tuhan tetap akan memedulikanku?’ Bukankah ini hal yang konyol untuk dipertanyakan? Kedaulatan Tuhan atas nasib manusia, pengawasan dan perlindungan-Nya terhadap manusia, bukan hanya untuk satu rentang usia. Jika itu hanya untuk satu rentang usia, untuk satu masa kehidupan, maka itu tidak akan bisa menunjukkan bahwa Tuhan itu mahakuasa dan berdaulat atas segala sesuatu. Kerja keras yang Tuhan lakukan dan harga yang Dia bayar untuk seorang manusia bukan sekadar mengatur apa yang mereka lakukan dalam hidup ini, tetapi mengaturkan bagi mereka sejumlah kehidupan yang tak terhitung banyaknya. Tuhan bertanggung jawab penuh atas setiap jiwa yang bereinkarnasi. Dia bekerja dengan penuh perhatian, membayar harga dengan nyawa-Nya, menuntun setiap orang dan mengatur setiap kehidupan mereka. Tuhan bekerja keras dan membayar harga dengan cara seperti ini demi manusia, dan Dia menganugerahkan kepada manusia seluruh kebenaran dan hidup ini. Jika manusia tidak melaksanakan tugasnya sebagai makhluk ciptaan pada hari-hari terakhir ini, dan mereka tidak kembali ke hadapan Sang Pencipta—jika, pada akhirnya, betapapun banyaknya kehidupan dan generasi yang telah mereka lalui, mereka tidak melaksanakan tugas mereka dengan baik dan gagal memenuhi tuntutan Tuhan—bukankah utang mereka kepada Tuhan akan menjadi terlalu besar? Bukankah mereka tidak layak atas semua harga yang telah Tuhan bayarkan? Itu berarti mereka sangat tidak berhati nurani, sehingga mereka tidak layak disebut manusia, karena utang mereka kepada Tuhan akan menjadi terlalu besar” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Membayar Harga untuk Memperoleh Kebenaran Sangatlah Penting”). “Apa yang harus engkau semua lakukan sekarang? Saat hati Tuhan masih bekerja keras bagi manusia, saat Dia masih membuat rencana untuk manusia, saat Dia masih berduka dan resah atas setiap gerakan dan gerak tubuh setiap manusia, engkau harus segera membuat pilihan, dan menetapkan tujuan serta arah pengejaranmu. Jangan menunggu sampai hari perhentian Tuhan tiba, baru engkau membuat rencanamu. Jika baru pada saat itu engkau benar-benar merasakan kesedihan, penyesalan, duka, dan ratapan, semuanya akan terlambat. Tak seorang pun akan dapat menyelamatkanmu, Tuhan pun tidak akan menyelamatkanmu” (Firman, Jilid 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Mengapa Manusia Harus Mengejar Kebenaran”). Setelah membaca firman Tuhan, aku sangat tersentuh. Tuhan selalu mengawasi dan menjaga manusia, juga selalu memimpin mereka. Harga yang telah dibayar Tuhan untuk keselamatan manusia sangatlah mahal. Contohnya adalah aku. Aku hanya ibu rumah tangga biasa. Aku tumbuh di keluarga miskin dan tidak ada yang memandangku, sehingga aku hidup dengan perasaan rendah diri. Tuhan telah memberiku kasih karunia dengan mengizinkanku menerima pekerjaan-Nya di akhir zaman dan melaksanakan tugasku di gereja, memperoleh kesempatan untuk diselamatkan. Tuhan juga terus mengatur lingkungan untuk menyingkapkan kerusakanku, menggunakan firman-Nya untuk mencerahkanku dan membantuku mengenal diriku sendiri serta memahami beberapa kebenaran. Setelah menua, aku percaya bahwa karena responsku terlalu lambat dan aku tidak dapat melaksanakan tugas apa pun, aku tidak dapat diselamatkan, sehingga aku hidup dalam keadaan negatif. Namun, Tuhan tetap mencerahkanku agar aku dapat memahami kebenaran dan membantuku keluar dari emosi negatif yang penuh penderitaan dan kegelisahan, sedikit demi sedikit membimbingku ke jalan mengejar kebenaran. Tuhan telah mencurahkan begitu banyak upaya-Nya yang tekun bagi diriku! Aku merenungkan firman Tuhan sambil menangis, merasa tidak memiliki hati nurani dan nalar sama sekali! Aku sudah sangat mengecewakan Tuhan dengan tidak sungguh-sungguh mengejar kebenaran selama bertahun-tahun, dan meninggalkan begitu banyak penyesalan. Kini pekerjaan Tuhan belum berakhir, dan Dia masih bekerja untuk menyelamatkan orang-orang. Aku tak boleh berhenti mengejar kebenaran dan menjalani hidup tanpa tujuan hanya karena aku sudah tua. Aku harus mencurahkan segenap tenaga dan waktuku untuk mengejar kebenaran, mengatasi watak rusakku, dan melaksanakan tugasku. Aku harus melaksanakan tugasku dengan baik dan semaksimal mungkin, juga tidak lagi membuat Tuhan cemas dan khawatir terhadap diriku.

Sekarang aku bertanggung jawab atas pertemuan dua kelompok. Saat melihat saudara atau saudari yang keadaannya buruk atau mengalami kesulitan, aku mencari firman Tuhan yang relevan untuk membantu menyelesaikan masalah mereka. Aku merasa sangat senang saat melihat keadaan mereka sedikit berubah. Ketika ada waktu, aku juga berlatih menulis artikel kesaksian pengalaman dan memberitakan Injil, melakukan apa pun yang kubisa dengan sebaik mungkin. Dengan hidup seperti ini, aku merasa sangat puas dan tenang setiap hari. Syukur kepada Tuhan Yang Mahakuasa atas keselamatanku!


60. Sebuah Pilihan di Lingkungan yang Berbahaya

Aku bekerja sebagai pemberita Injil di gereja dan bertanggung jawab atas pekerjaan beberapa gereja. Suatu malam di bulan Januari 2024, Saudari Liu Min meneruskan sebuah dokumen kepadaku tentang mengeluarkan Yudas Zhang dan memberitahuku, “Zhang sudah mengkhianati banyak pemimpin dan pekerja setelah ditangkap. Dia juga mengkhianatimu. Kau harus berhati-hati.” Saat mendengarnya, aku merasa agak gugup dan berpikir, “Zhang mengkhianatiku, dan sekarang aku menjadi target dan dikejar oleh PKT. Mungkin aku akan ditangkap suatu hari nanti, jadi aku benar-benar harus berhati-hati!”

Suatu hari di bulan April, aku menerima surat lagi dari seorang rekan kerja, yang berkata, “Setelah ditangkap, Yu juga menjadi Yudas dan mengkhianatimu, tetapi aku tak tahu apakah dia telah mengidentifikasi fotomu. Kau harus berhati-hati.” Ketika membacanya, aku menjadi makin khawatir, dan berpikir, “Kalau polisi PKT memiliki fotoku dan bahkan meminta Yudas mengidentifikasiku, berarti situasiku benar-benar sangat berbahaya! Kini ada kamera beresolusi tinggi dan drone CCTV di mana-mana. Aku akan diawasi ke mana pun aku pergi. Cepat atau lambat, aku akan ditangkap! Saat tertangkap polisi, pemimpin dan pekerja dianiaya sampai mati. Jika aku tertangkap dan tak bisa menahan siksaan, menjadi Yudas atau dipukuli hingga mati, bukankah kepercayaanku selama ini akan sia-sia?” Makin aku memikirkannya, makin aku menjadi takut. Aku merasa bahwa menjadi pemimpin atau pekerja itu terlalu berbahaya. Saat itu, pekerjaan penginjilan di gereja yang menjadi tanggung jawabku tidak membuahkan hasil. Aku ingin pergi mencari tahu mengapa pekerjaan itu tidak membuahkan hasil, tetapi kemudian aku ingat bahwa aku sedang dikejar PKT, dan situasi gereja yang menjadi tanggung jawabku tidaklah baik. Jika aku diawasi oleh PKT dalam perjalanan ke sana, aku bisa ditangkap kapan saja. Setelah memikirkan ini, aku tak berani pergi. Saat itu, banyak saudara-saudari hidup dalam rasa takut dan gentar, serta pasif dalam melaksanakan tugas mereka. Khususnya, pekerjaan penginjilan tidak menunjukkan peningkatan. Meski aku terus menulis surat untuk menindaklanjuti pekerjaan, progresnya tidak banyak.

Suatu malam, aku menerima surat dari pimpinan tingkat atas. Mereka berkata, “Pekerjaan penginjilan di beberapa gereja tidak membuahkan hasil apa pun. Sebagai pemberita Injil, kau harus pergi ke gereja-gereja itu untuk memahami situasinya secara langsung, menemukan masalahnya, dan menyelesaikannya.” Saat membaca ini, aku agak merasa menentang dan berpikir, “Semua gereja yang menjadi tanggung jawabku situasinya buruk. Terlalu berbahaya jika aku pergi ke sana langsung. Selain itu, tujuan PKT adalah menangkap pemimpin dan pekerja. Kalau aku tertangkap, mungkin aku akan kehilangan nyawaku. Sebaiknya aku tidak pergi ke mana-mana. Lebih baik aku bersembunyi saja dan menulis surat untuk menindaklanjuti pekerjaan. Cara ini tidak terlalu berbahaya.” Saat aku memikirkan ini, hatiku terasa tidak tenang. Pekerjaan penginjilan di gereja yang menjadi tanggung jawabku pada dasarnya terhenti, dan aku harus langsung pergi ke sana untuk mengatasinya. Namun, karena takut ditangkap, aku tak berani pergi. Apa yang dapat kulakukan? Aku hidup dalam kekhawatiran dan kecemasan. Keesokan harinya, aku menerima surat lagi dari para pemimpin tingkat atas. Mereka berkata, “Akhir-akhir ini, gereja-gereja yang menjadi tanggung jawabmu kemajuannya lambat dalam berbagai bagian pekerjaan. Saudara-saudari hidup dalam ketakutan dan sangat pasif dalam melaksanakan tugas mereka. Kau harus pergi dan memeriksanya.” Setelah membaca surat dari para pemimpin, aku mengerti bahwa aku harus pergi ke gereja-gereja itu dan benar-benar menyelesaikan masalahnya. Namun, kemudian aku teringat bahwa beberapa waktu lalu, seorang pemimpin dipukuli sampai mati oleh polisi tiga hari setelah ditangkap, dan aku makin merasa takut dalam hatiku. Aku bahkan ingin melaksanakan tugas biasa di mana aku tidak perlu mengambil risiko sebesar itu. Aku menyadari bahwa keadaanku salah, lalu mencari firman Tuhan untuk mengatasinya.

Selama saat teduhku di pagi hari, aku membaca satu bagian firman Tuhan yang dikutip di sebuah video kesaksian pengalaman, yang sangat membantuku. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Ketika orang tidak mampu mengenali, memahami, menerima, atau tunduk pada lingkungan yang Tuhan atur dan pada kedaulatan-Nya, dan ketika orang menghadapi berbagai kesulitan dalam kehidupan mereka sehari-hari, atau ketika kesulitan tersebut melampaui yang mampu ditanggung oleh manusia normal, mereka tanpa sadar akan merasakan segala macam kekhawatiran dan kecemasan, dan bahkan perasaan sedih. Mereka tidak tahu apa yang akan terjadi besok, atau lusa, atau apa yang akan terjadi dalam beberapa tahun ke depan, atau akan seperti apa masa depan mereka, sehingga mereka merasa sedih, cemas, dan khawatir tentang segala macam hal. Dalam konteks apa orang merasa sedih, cemas dan khawatir tentang segala macam hal? Itu karena mereka tidak percaya akan kedaulatan Tuhan—yang berarti, mereka tidak mampu memercayai dan memahami kedaulatan Tuhan. Sekalipun mereka melihatnya dengan mata kepala mereka sendiri, mereka tidak akan memahaminya, ataupun memercayainya. Mereka tidak percaya bahwa Tuhanlah yang berdaulat atas nasib mereka, mereka tidak percaya bahwa hidup mereka berada di tangan Tuhan, sehingga ketidakpercayaan muncul di hati mereka terhadap kedaulatan dan pengaturan Tuhan, dan kemudian sikap yang menyalahkan pun muncul, dan mereka tidak mampu tunduk” (Firman, Jilid 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Cara Mengejar Kebenaran (3)”). “Jika orang mengejar kebenaran, mereka tidak akan terjebak dalam kesulitan ini dan tenggelam dalam emosi negatif kesedihan, kecemasan, dan kekhawatiran. Sebaliknya, jika orang tidak mengejar kebenaran, kesulitan-kesulitan ini akan tetap ada dalam diri mereka, dan apa akibatnya? Kesulitan ini akan menjeratmu sehingga engkau tak mampu melepaskan diri, dan jika engkau tak mampu mengatasinya, kesulitan ini pada akhirnya akan menjadi emosi negatif yang mengikatkan dirinya menjadi simpul-simpul yang erat di lubuk hatimu; emosi negatif itu akan memengaruhi kehidupan normalmu dan pelaksanaan normal tugasmu, dan itu akan membuatmu merasa tertekan dan tak mampu menemukan kebebasan—inilah akibat emosi negatif terhadap dirimu” (Firman, Jilid 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Cara Mengejar Kebenaran (3)”). Dari firman Tuhan, aku memahami bahwa ketakutanku akan ditangkap dan dipukuli sampai mati sebenarnya karena aku tak memiliki pemahaman akan kemahakuasaan dan kedaulatan Tuhan: Aku tak percaya bahwa semua ada di bawah kedaulatan Tuhan. Karena aku telah dikhianati oleh seorang Yudas, sekarang aku menjadi target PKT. Aku takut jika aku tertangkap dan tak bisa menahan siksaan, menjadi Yudas atau dipukuli hingga mati, aku akan kehilangan kesempatanku untuk diselamatkan. Jadi, aku tak berani pergi ke gereja untuk menyelesaikan masalah. Aku tak mau tunduk pada lingkungan yang telah diatur Tuhan untukku. Aku bahkan mengeluh bahwa melaksanakan tugas pemimpin dan pekerja terlalu berbahaya, dan ingin melaksanakan tugas biaya yang tidak berisiko besar. Aku tak memiliki pemahaman akan kedaulatan Tuhan sama sekali.

Kemudian aku membaca lebih banyak firman Tuhan: “Selain memikirkan keselamatan mereka sendiri, apa yang juga dipikirkan oleh para antikristus tertentu? Mereka berkata, ‘Saat ini, lingkungan kita tidak mendukung, jadi mari kita kurangi memperlihatkan wajah kita dan kurangi memberitakan Injil. Dengan begitu, makin kecil kemungkinan kita akan ditangkap dan pekerjaan gereja tidak akan dihancurkan. Jika kita tidak ditangkap, kita tidak akan berubah menjadi Yudas, dan kita akan mampu bertahan hidup di masa depan, bukan?’ Bukankah ada para antikristus yang menggunakan alasan-alasan seperti itu untuk menyesatkan saudara-saudari mereka? Ada beberapa antikristus yang sangat takut dengan kematian dan menjalani kehidupan yang hina dan tanpa tujuan; mereka juga mencintai reputasi dan status, serta bersedia mengambil peran kepemimpinan. Meskipun mereka tahu bahwa, ‘Pekerjaan seorang pemimpin tidaklah mudah untuk dipikul. Jika si naga merah yang sangat besar mengetahui bahwa aku telah diangkat menjadi pemimpin, aku akan menjadi terkenal, dan aku mungkin akan dimasukkan ke dalam daftar buronan, dan begitu aku ditangkap, nyawaku akan berada dalam bahaya,’ mereka mengabaikan bahaya ini demi menikmati manfaat dari status ini. Ketika mereka melayani sebagai pemimpin, mereka hanya menikmati kenikmatan daging mereka, dan tidak terlibat dalam pekerjaan nyata. Selain melakukan sedikit korespondensi dengan berbagai gereja, mereka tidak melakukan apa pun. Mereka bersembunyi di suatu tempat dan tidak bertemu dengan siapa pun, menutup diri, dan saudara-saudari tidak tahu siapa pemimpin mereka. Itulah tingkat ketakutan mereka. Jadi, bukankah benar jika pemimpin itu sekadar sebutan mereka? (Ya.) Sebagai pemimpin, mereka tidak terlibat dalam pekerjaan nyata apa pun; mereka hanya peduli tentang menyembunyikan diri mereka sendiri. Ketika orang lain bertanya kepada mereka, ‘Bagaimana rasanya menjadi seorang pemimpin?’ mereka akan berkata, ‘Sebagai pemimpin, aku sangat sibuk, dan demi keselamatan, aku harus terus berpindah rumah. Lingkungan ini sangat meresahkan sehingga aku tidak bisa fokus pada pekerjaanku.’ Mereka selalu merasa sepertinya ada banyak mata yang sedang mengawasi mereka, dan tidak tahu di mana tempat yang aman untuk bersembunyi. Selain menyamar, bersembunyi di berbagai tempat, dan berpindah-pindah dari satu tempat ke tempat lain, mereka tidak melakukan pekerjaan nyata apa pun setiap hari. Adakah pemimpin yang seperti itu? (Ada.) Prinsip apa yang mereka ikuti? Orang-orang ini berkata, ‘Seekor kelinci yang licik memiliki tiga liang. Agar seekor kelinci dapat waspada terhadap serangan binatang pemangsa, dia harus mempersiapkan tiga liang untuk bersembunyi. Jika seseorang menghadapi bahaya dan harus melarikan diri, tetapi tidak punya tempat untuk bersembunyi, apakah hal itu dapat diterima? Kita harus belajar dari kelinci! Binatang ciptaan tuhan memiliki kemampuan untuk bertahan hidup, dan manusia harus belajar dari mereka.’ Sejak mengambil peran kepemimpinan, mereka mulai menyadari doktrin ini, dan bahkan meyakini bahwa mereka telah memahami kebenaran. Sebenarnya, mereka sangat ketakutan. Begitu mereka mendengar tentang seorang pemimpin yang dilaporkan ke polisi karena tempat tinggalnya tidak aman, atau tentang seorang pemimpin yang menjadi sasaran mata-mata si naga merah yang sangat besar karena dia terlalu sering keluar rumah untuk melaksanakan tugasnya dan berinteraksi dengan terlalu banyak orang, dan bagaimana orang ini akhirnya ditangkap dan dihukum, mereka langsung menjadi ketakutan. Mereka berpikir, ‘Oh tidak, apakah aku yang berikutnya akan ditangkap? Aku harus belajar dari hal ini. Aku tidak boleh terlalu aktif. Jika aku dapat menghindarkan diriku agar tidak melakukan beberapa pekerjaan gereja, aku tidak akan melakukannya. Jika aku dapat menghindarkan diriku agar tidak memperlihatkan wajahku, aku tidak akan memperlihatkan wajahku. Aku akan meminimalkan pekerjaanku sebisa mungkin, menghindari keluar rumah, menghindari interaksi dengan siapa pun, dan memastikan tak ada seorang pun yang tahu bahwa aku adalah seorang pemimpin. Zaman sekarang, siapa yang peduli pada orang lain? Hanya untuk bertahan hidup saja sudah sulit!’ Sejak mengemban tugas sebagai pemimpin, selain membawa tas dan bersembunyi, mereka tidak melakukan pekerjaan apa pun. Mereka hidup dalam kegelisahan, dalam ketakutan yang terus-menerus bahwa mereka akan ditangkap dan dihukum. Andaikan mereka mendengar seseorang berkata, ‘Jika kau ditangkap, kau akan dibunuh! Jika kau bukan seorang pemimpin, jika kau hanya orang percaya biasa, kau mungkin akan dibebaskan setelah hanya membayar sedikit denda, tetapi karena kau adalah seorang pemimpin, sulit untuk dipastikan. Itu sangat berbahaya! Ada beberapa pemimpin atau pekerja yang ditangkap yang menolak memberikan informasi apa pun, dan mereka dipukuli sampai mati oleh polisi.’ Begitu mereka mendengar tentang seseorang yang dipukuli sampai mati, ketakutan mereka makin besar, dan mereka menjadi jauh lebih takut untuk bekerja. Setiap hari, yang mereka pikirkan hanyalah bagaimana caranya agar tidak ditangkap, bagaimana caranya agar tidak memperlihatkan wajah mereka, bagaimana caranya agar tidak diawasi, dan bagaimana caranya agar mereka tidak berhubungan dengan saudara-saudari mereka. Mereka memutar otak memikirkan hal-hal ini dan sama sekali melupakan tugas mereka. Apakah ini adalah orang-orang yang loyal? Dapatkah orang-orang seperti ini menangani pekerjaan apa pun? (Tidak.)” (Firman, Jilid 4, Menyingkapkan Antikristus, Bab Sembilan (Bagian Dua)). Firman Tuhan mengungkapkan bahwa antikristus hanya peduli tentang melindungi dirinya sendiri saat timbul bahaya. Yang mereka pikirkan hanyalah keluar dari bahaya, mereka sama sekali tidak memikirkan kepentingan gereja. Natur mereka egois dan tercela. Aku menyadari bahwa perilakuku sendiri sama egoisnya dengan antikristus. Aku tahu betul bahwa berbagai bagian pekerjaan di gereja yang menjadi tanggung jawabku kemajuannya lambat, dan saudara-saudari hidup dalam rasa takut dan gentar. Tak ada sedikit pun hasil yang didapat dengan sekadar menulis surat untuk menindaklanjuti. Aku harus segera pergi ke gereja dan menyelesaikan masalah-masalah ini. Namun, aku tak berani pergi karena takut ditangkap, dan aku bahkan mengeluh bahwa tugas pemimpin dan pekerja terlalu berbahaya. Khususnya, saat aku teringat bahwa beberapa waktu lalu, seorang pemimpin dipukuli hingga mati oleh polisi tiga hari setelah ditangkap, aku menjadi makin takut ditangkap. Aku tak mau pergi ke gereja untuk menyelesaikan masalah ini, dan bahkan ingin melaksanakan tugas yang tidak berisiko sama sekali. Sebagai pemimpin, aku gagal melindungi pekerjaan gereja di saat kritis, dan tidak memikirkan tugas serta tanggung jawabku sendiri, tidak menunjukkan kesetiaan ataupun ketundukan kepada Tuhan sama sekali. Tuhan telah meninggikanku untuk melaksanakan tugas pemimpin; Seharusnya aku membimbing saudara-saudari untuk melaksanakan tugas mereka dengan baik dan mempersiapkan perbuatan baik. Namun sebaliknya, demi melindungi diriku sendiri, aku bersembunyi, menggenggam erat kehidupanku sendiri tanpa tahu malu. Aku tak peduli apakah saudara-saudari masih hidup atau mati, tak peduli pada kepentingan gereja, dan tidak memiliki kesetiaan terhadap tugasku. Pekerjaan gereja-gereja ini terhenti, dan karena menunda pekerjaan itu, aku telah melakukan pelanggaran. Kalau aku tidak segera bertobat, sekalipun aku berhasil bersembunyi dan menghindari penangkapan, aku tak akan bisa melaksanakan tugas atau tanggung jawabku dengan baik. Itu akan menjadi pengkhianatan terhadap Tuhan, dan pada akhirnya, aku akan disingkirkan serta dihukum oleh Tuhan, sama seperti antikristus.

Kemudian, aku membaca lebih banyak firman Tuhan: “Para penguasa mungkin tampak ganas dari luar, tetapi jangan takut, karena ini disebabkan oleh imanmu yang kecil. Asalkan imanmu bertumbuh, tidak akan ada yang terlalu sulit. Bersorak dan melompatlah sepuas hatimu! Segalanya berada di bawah kakimu dan di dalam genggaman-Ku. Bukankah pencapaian atau kehancuran ditentukan oleh satu firman-Ku?” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Perkataan Kristus pada Mulanya, Bab 75”). “Engkau tidak perlu takut akan ini dan itu; sebanyak apa pun kesulitan dan bahaya yang mungkin kauhadapi, engkau harus tetap tenang di hadapan-Ku; tidak terhalang oleh rintangan apa pun sehingga kehendak-Ku dapat terlaksana. Ini adalah tugasmu .... Engkau harus menanggung semuanya; bagi-Ku, engkau harus siap untuk melepaskan segala sesuatu dan mengikuti-Ku dengan segenap kekuatanmu, dan siap sedia untuk membayar harga berapa pun. Inilah saatnya Aku akan mengujimu: Akankah engkau memberikan kesetiaanmu kepada-Ku? Dapatkah engkau mengikuti-Ku sampai akhir dengan setia? Janganlah takut; dengan dukungan-Ku, siapa yang mampu menghalangi jalan ini?” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Perkataan Kristus pada Mulanya, Bab 10”). Firman Tuhan memberiku iman dan kekuatan. Jika ada Tuhan yang menopangku, apa yang harus kutakutkan? Tak peduli bagaimana merajalela dan kejamnya naga merah yang sangat besar, dia berada dalam kedaulatan Tuhan. Di tangan Tuhan, dia adalah objek yang melayani. Tanpa izin Tuhan, polisi tidak akan mampu menangkapku sekalipun aku berada tepat di depan mata mereka. Jika mengingat kembali tahun-tahun di mana aku mengikuti Tuhan, aku sering kali menghadapi bahaya dan hampir ditangkap. Perlindungan Tuhan yang luar biasalah yang berkali-kali menyelamatkanku dari bahaya. Contohnya, suatu malam di tahun 2020, ada dua orang yang memeriksa rumah yang sedang kami sewa. Karena ada risiko terhadap keselamatanku dan aku tak bisa menunjukkan KTP-ku kepada mereka, dua orang itu hendak melaporkan kami. Salah satu dari mereka berkata dengan garang, “Tunggu saja, aku akan menelepon polisi untuk menangkapmu sekarang juga!” Setelah mengatakan itu, dia berjalan keluar. Aku dan saudari-saudariku memanfaatkan kesempatan itu dan segera pergi. Keesokan paginya, sepuluh anggota polisi datang ke rumah itu. Mereka tak bisa menangkap kami, jadi mereka malah menangkap pemilik rumah yang adalah orang tidak percaya. Aku menyadari bahwa apakah aku akan ditangkap atau tidak, itu ada di tangan Tuhan. Seperti yang difirmankan Tuhan: “Tanpa izin Tuhan, sulit bagi Iblis untuk menyentuh bahkan setetes air pun atau butiran pasir di atas tanah; tanpa izin Tuhan, Iblis bahkan tidak bebas untuk memindahkan semut di atas tanah, apalagi umat manusia, yang diciptakan oleh Tuhan” (Firman, Jilid 2, Tentang Mengenal Tuhan, “Tuhan itu Sendiri, Tuhan yang Unik I”). Jika Tuhan mengizinkanku untuk ditangkap, pasti ada maksud baik-Nya di balik itu, dan aku harus tunduk pada kedaulatan serta pengaturan Tuhan, tetap teguh dalam kesaksianku bagi Tuhan.

Aku membaca bagian lain firman Tuhan, dan memperoleh sudut pandang yang lebih jelas tentang kematian. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Bagaimanakah kematian para murid Tuhan Yesus? Di antara para murid, ada yang dirajam, diseret di belakang kuda, disalibkan terbalik, dikoyak-koyakkan oleh lima ekor kuda—berbagai jenis kematian menimpa mereka. Apakah alasan kematian mereka? Apakah mereka dihukum mati secara sah karena kejahatan mereka? Tidak. Mereka mengabarkan Injil Tuhan, tetapi orang-orang dunia tidak menerimanya, sebaliknya mereka justru mengutuk, memukul, memaki, bahkan membunuh mereka—dengan cara seperti itulah mereka menjadi martir. ... Sesungguhnya, begitulah tubuh mereka mati dan meninggal; itu adalah cara mereka meninggalkan dunia manusia, tetapi bukan berarti kesudahan mereka sama. Bagaimanapun proses kematian dan kepergian mereka, bagaimanapun itu terjadi, itu bukanlah cara Tuhan menentukan kesudahan akhir dari hidup mereka, kesudahan akhir dari makhluk ciptaan tersebut. Ini adalah sesuatu yang harus kaulihat dengan jelas. Sebaliknya, mereka justru menggunakan cara-cara itu untuk mengutuk dunia ini dan untuk bersaksi tentang perbuatan-perbuatan Tuhan. Makhluk ciptaan ini menggunakan hidup mereka yang paling berharga—mereka menggunakan saat-saat terakhir hidup mereka untuk bersaksi tentang perbuatan-perbuatan Tuhan, untuk bersaksi tentang kuasa Tuhan yang besar, dan untuk menyatakan kepada Iblis dan dunia bahwa perbuatan-perbuatan Tuhan benar, bahwa Tuhan Yesus adalah Tuhan, bahwa Dia adalah Tuhan, dan daging inkarnasi Tuhan. Bahkan hingga di saat terakhir hidup mereka, mereka tidak pernah menyangkal nama Tuhan Yesus. Bukankah ini suatu bentuk penghakiman terhadap dunia ini? Mereka menggunakan nyawa mereka untuk menyatakan kepada dunia, untuk menegaskan kepada manusia bahwa Tuhan Yesus adalah Tuhan, bahwa Tuhan Yesus adalah Kristus, bahwa Dia adalah daging inkarnasi Tuhan, bahwa pekerjaan penebusan seluruh umat manusia yang Dia lakukan memungkinkan manusia ini untuk terus hidup—fakta ini tidak akan berubah selamanya. Mengenai mereka yang menjadi martir karena mengabarkan Injil Tuhan Yesus, sampai sejauh mana mereka melaksanakan tugas mereka? Apakah sampai ke taraf tertinggi? Bagaimana taraf tertinggi itu diwujudkan? (Mereka mempersembahkan nyawa mereka.) Benar, mereka membayar harga dengan nyawa mereka” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Memberitakan Injil adalah Tugas yang Harus Dilaksanakan dengan Baik oleh Semua Orang Percaya”). Firman Tuhan membuat makna kematian menjadi sangat jelas. Murid-murid Tuhan Yesus menjadi martir karena menyebarluaskan Injil Tuhan. Beberapa dibunuh dengan pedang, beberapa digantung, dan beberapa disalib. Mereka mengorbankan nyawa untuk memberi kesaksian yang indah dan berkumandang bagi Tuhan serta mempermalukan Iblis. Kematian mereka bermakna dan bernilai, diperkenan oleh Tuhan. Dari luarnya, tubuh mereka mati, tetapi itu bukanlah kematian yang sesungguhnya: Jiwa mereka masih hidup. Dalam pekerjaan Tuhan di akhir zaman, banyak saudara-saudari juga telah memberi kesaksian tentang kemenangan atas Iblis. Setelah mereka ditangkap, sekejam apa pun polisi menyiksa mereka, mereka lebih memilih mati daripada mengkhianati Tuhan atau menjadi Yudas. Namun, aku takut dipukuli hingga mati bahkan sebelum aku ditangkap dan, seperti kura-kura dalam tempurung, aku tak berani melaksanakan tugasku. Lalu di mana kesaksianku? Makin aku memikirkannya, makin aku merasa menyesal dan menyalahkan diri sendiri. Aku merasa terlalu malu untuk menampakkan mukaku, dan aku membenci diriku sendiri karena sangat egois, tercela, dan tidak memiliki kemanusiaan. Aku berdoa kepada Tuhan, “Ya Tuhan, demi melindungi diri, aku hanya ingin menyelamatkan diri sendiri. Aku menjalani hidup yang menyedihkan dan tidak setia ataupun tunduk kepada-Mu. Engkaulah yang menentukan apakah aku akan ditangkap atau tidak. Aku bersedia memercayakan diriku sepenuhnya ke tangan-Mu dan tak lagi terkekang oleh ketakutanku akan kematian. Aku bersedia pergi ke gereja-gereja secara pribadi untuk menyelesaikan masalah nyata dan melaksanakan tugasku dengan baik.” Setelah berdoa, aku merasa jauh lebih tenang dan lega.

Kemudian, aku pergi ke salah satu gereja. Setelah melakukan penyelidikan, aku mendapati bahwa para pemimpin gereja takut saudara-saudari mereka akan ditangkap karena memberitakan Injil dan akan dimintai pertanggungjawaban, jadi mereka sangat pasif dalam menindaklanjuti pekerjaan. Kami makan, minum, dan mempersekutukan firman Tuhan untuk mengatasi keadaan ini. Para pemimpin gereja mulai memahami bahwa ketakutan mereka untuk bertanggung jawab dan tidak melakukan pekerjaan nyata itu berasal dari watak Iblis mereka yang egois serta tercela, dan mereka bersedia untuk berubah. Setelah itu, mereka mulai bertemu dengan para pemimpin tim, diaken, dan pekerja penginjilan untuk mempersekutukan dan mengatasi masalah dalam pekerjaan penginjilan. Kami bekerja sama, dan perlahan-lahan pekerjaan gereja menunjukkan tanda-tanda peningkatan. Dari lubuk hatiku, aku bersyukur kepada Tuhan Yang Mahakuasa atas penyingkapan dan keselamatan dari-Nya terhadapku!


61. Bisakah Mengejar Kekayaan Membawa Kebahagiaan?

Sewaktu aku kecil, ayahku bekerja di kantor pemerintahan di kota, dan ibuku membuka toko jahit. Di daerah kami, kondisi keuangan keluarga kami terbilang cukup baik. Entah saat aku mengunjungi kerabat atau teman sekelas, mereka memandangku dengan rasa ingin menjadi sepertiku, dan para kerabat akan datang berkunjung ke rumah kami saat Tahun Baru Imlek maupun hari raya lainnya. Aku mendengar keluargaku sering bergunjing, “Zaman sekarang, orang-orang sangat materialistis. Mereka hanya datang ke rumah kita karena hidup kita berkecukupan. Jika kita terlalu miskin hingga tidak bisa makan, takkan ada yang datang. Seperti kata pepatah, ‘Orang menghormati yang kaya, anjing menggigit yang buruk rupa,’ dan ‘Orang miskin di tengah kota tak ada yang kenal, orang kaya di gunung terpencil banyak saudaranya.’” Aku juga sangat setuju dengan pandangan ini, dan merasa bahwa hanya dengan memiliki kekayaanlah seseorang bisa dikagumi dan dipandang tinggi oleh orang lain.

Setelah aku menikah, kondisi ekonomi keluargaku biasa-biasa saja, sementara keluarga kakak iparku yang sulung menjalankan bisnis, dan kehidupan mereka jauh lebih baik daripada kami. Ibu mertuaku sering berkata, “Lihat betapa hebatnya kakak iparmu yang sulung dan suaminya itu! Mereka menghasilkan banyak uang. Namun, lihatlah kalian berdua ini, sepanjang tahun kalian hampir tidak membawa pulang uang sepeser pun.” Suatu kali, ibu mertuaku sedang mengobrol dengan ayah mertuaku dan berkata, “Lihatlah putra Pak Li dari desa kita—dia pergi merantau dan menghasilkan banyak uang hanya dalam beberapa tahun. Saat kembali, dia merenovasi rumah ayahnya dan membeli TV LCD besar. Segala yang mereka pakai dan gunakan serba baru. Sekarang lihat putra kita. Kita masih harus mengeluarkan uang untuk anaknya! Dengan keberadaan mereka berdua di rumah, sekantong tepung terigu sudah habis dalam beberapa kali makan. Kau harus segera menggiling tepung jagung besok. Makan tepung terigu terus itu terlalu mahal.” Mendengar ini, aku merasa sangat sedih. Aku diam-diam bertekad bahwa seberapa besar pun penderitaan atau kesulitan yang harus kutanggung, aku harus menghasilkan banyak uang. Aku hanya akan dikagumi jika aku punya uang, dan uanglah yang menentukan statusku di keluarga ini. Begitu aku punya uang, ibu mertuaku tidak akan memandang rendah aku lagi; sebaliknya, dia akan memandang tinggi diriku.

Pada tahun 2011, aku dan suamiku membuka kedai sarapan. Awalnya aku enggan mempekerjakan orang tambahan, jadi aku bangun pukul 11 malam untuk bekerja dan berusaha menyiapkan makanan sebelum waktu sarapan tiba. Waktu berjualan sarapan hanya beberapa jam, dan jika tidak menyiapkan cukup banyak, dagangan akan habis terjual. Bisnis cukup bagus waktu itu, dan aku bisa menabung puluhan ribu yuan setahun. Karena selama bertahun-tahun aku bekerja sambil terus menundukkan kepala, leher belakangku mulai terasa sakit. Jika makin parah, aku hanya memukul-mukul pelan area itu dengan kepalan tanganku beberapa kali, yang membuatnya terasa sedikit lebih baik, jadi aku tidak menganggapnya serius. Pada tahun ketiga, suatu hari aku merasa pusing, linglung, dan mual. Suamiku menemaniku ke rumah sakit untuk pemeriksaan. Dokter berkata bahwa pusing dan mualku disebabkan oleh pengapuran tulang leher, dan aku tidak boleh menundukkan kepala dalam waktu lama lagi. Jika kondisinya makin parah, aku tidak akan bisa melakukan apa-apa sama sekali. Aku tidak punya pilihan selain mempekerjakan satu orang lagi. Kemudian, demi menghasilkan lebih banyak uang, aku menambahkan beberapa menu sarapan lagi, dan dengan makin banyaknya pilihan menu, aku jadi makin sibuk. Setiap hari aku tidur sekitar pukul 7 malam dan bangun di atas pukul 11 malam untuk bekerja, jadi aku hanya tidur sekitar empat jam sehari. Aku sibuk berjualan sarapan, tetapi aku sendiri tidak sempat makan, dan saat aku selesai melayani pembeli sarapan, hari sudah siang. Setiap hari, aku begitu sibuk sampai-sampai baru bisa makan setelah lewat pukul 3 sore, dan begitu selesai makan, aku harus menyiapkan bahan-bahan untuk keesokan harinya. Di penghujung hari, kaki, pinggang, dan punggungku semuanya terasa sakit. Kakiku rasanya seperti habis berdiri di atas es—begitu dingin hingga mati rasa. Namun, aku mengertakkan gigi dan bertahan demi menghasilkan uang. Seperti kata pepatah, “Kau harus menanggung penderitaan yang sangat besar agar bisa unggul dari yang lain.” Setelah beberapa tahun bekerja keras, kami telah menghasilkan ratusan ribu yuan, serta membeli rumah dan mobil. Mertuaku melihat bahwa kami sudah menjadi kaya, dan mulai selalu menyambut kami dengan senyuman; kerabat dan teman-teman kami juga menyapa hangat. Setiap kali aku pergi ke rumah mertua, aku menikmati perasaan menjadi pusat perhatian. Ini membuktikan kepadaku bahwa kondisi ekonomi benar-benar menentukan statusmu; orang diperlakukan dengan lebih bermartabat dan terhormat saat mereka punya uang. Namun, karena bekerja banting tulang dari pagi hingga malam selama tahun-tahun itu, ditambah sering begadang dalam jangka waktu lama, suamiku terkena penyakit jantung, dan operasi pemasangan ring jantungnya menghabiskan biaya 160.000 yuan untuk satu kali operasi. Aku juga begitu kelelahan hingga tulang leher dan tulang punggung bawahku terasa nyeri setiap hari, dan saat berbaring di tempat tidur pada malam hari, tak ada bagian tubuhku yang tidak terasa sakit. Terkadang saat pengapuran tulang leherku kambuh, aku merasa pusing, takut bergerak, dan pikiranku menjadi linglung. Ini masih belum yang terburuk—yang paling buruk adalah alergiku terhadap tepung. Aku terus bersin setiap kali terpapar tepung, dan saat parah, rasanya seperti terkena asma. Aku merasa sangat tersiksa karena napasku begitu sesak. Aku harus memakai lima atau enam lapis masker setiap kali bekerja, dan, terutama pada hari-hari terpanas di musim panas, memakai masker setebal itu membuat seluruh wajahku banjir keringat. Aku sampai tak bisa menggambarkan betapa tersiksa rasanya! Namun, demi tampak terhormat di depan orang lain, di belakang layar aku harus menderita. Aku bertahan tidak peduli seberapa sulit atau seberapa besar penderitaanku. Pada akhir tahun 2018, aku sudah menjalankan kedai sarapan itu selama delapan tahun. Karena kedai sarapan bermunculan di setiap kompleks perumahan, kedai sarapan kami di pasar pagi tidak begitu ramai lagi, dan dari tahun ke tahun bisnis makin lesu. Aku melihat keadaan ini tidak bisa diteruskan. Aku telah mengambil pinjaman untuk membeli rumah dan mobil, dan karena itu aku tidak bisa menabung banyak setiap tahunnya. Demi menabung lebih banyak uang, aku membuka satu kedai lagi. Suamiku bekerja di kedai lama, dan aku bekerja di kedai baru. Kami kelelahan dan mengantuk di setiap penghujung hari, dan terkadang aku begitu mengantuk hingga harus meletakkan kepalaku di meja dan tidur sejenak. Karena suamiku menderita penyakit jantung dan pernah menjalani operasi pemasangan ring, dia tidak bisa berada di kedai terlalu lama, tetapi meski begitu, bayangan kami untuk menghasilkan uang tidak pernah surut, dan bersikeras bekerja sekalipun sedang sakit. Waktu itu, aku seperti gasing, berputar tanpa henti dan tidak bisa makan atau tidur dengan nyenyak. Terkadang aku berpikir, “Untuk apa hidup ini? Aku banting tulang setiap hari demi uang. Menjadi kaya mungkin membuat orang kagum kepadamu, tetapi pada akhirnya kau akan mati juga. Apa gunanya semua itu?” Batinku merasa begitu tak berdaya dan hampa, dan sering berpikir, “Kapan kehidupan seperti ini akan berakhir?” Namun, tak ada jalan keluar lain, aku harus terus menjalani hidup seperti itu.

Kemudian, aku mendapati bahwa restoran masakan Tionghoa menghasilkan uang yang lumayan, jadi aku mengoperkan kedai sarapan itu kepada orang lain dan bersiap membuka restoran masakan Tionghoa. Selama proses renovasi, tak disangka, penyakit suamiku kambuh setelah mengalami guncangan emosi dan dia pun dirawat di rumah sakit. Dokter berkata bahwa dengan penyakitnya itu, dia tidak boleh kelelahan, marah, atau mengalami guncangan berlebihan. Dengan kondisi suamiku seperti ini, aku sadar bahkan setelah dia keluar dari rumah sakit, dia tidak akan mampu menjalankan bisnis. Aku tidak punya pilihan selain mengoperkan restoran yang renovasinya hampir selesai itu kepada orang lain. Aku rugi lebih dari 200.000 yuan waktu itu, dan merasa malu bertemu kerabat serta teman-temanku; aku merasa orang-orang yang mengenalku pasti akan memandang rendah dan menertawakanku. Pada tahun 2019, aku meminjam ratusan ribu yuan dari kerabatku untuk berinvestasi dalam sebuah proyek, tetapi pada akhirnya, bos proyek itu ditangkap. Aku tercengang waktu itu: “Orang lain menghasilkan ratusan ribu dengan berinvestasi. Kenapa saat aku yang melakukannya, hasilnya justru seperti ini?” Mimpiku untuk menjadi kaya hancur begitu saja, dan air mataku sudah kering. Aku kemudian pergi mencari tahu untuk bersiap memulai bisnis lain, tetapi segalanya butuh modal. Dari siapa lagi aku bisa meminjam uang? Aku sudah meminjam uang dari semua kerabatku untuk investasi, dan sekarang tak ada lagi orang yang bisa kupinjami. Aku memikirkan cicilan mobil dan rumah, serta biaya hidup untuk pendidikan putraku—apa yang harus kulakukan? Setelah suamiku keluar dari rumah sakit, dia seperti menderita penyakit Alzheimer dan tidak bisa membantuku sama sekali; aku bahkan harus merawatnya. Selama hari-hari itu, aku begitu khawatir hingga tidak bisa makan atau tidur, dan hatiku sangat menderita. Terkadang, aku hanya ingin mati dan mengakhiri semuanya, tetapi kemudian aku teringat utang-utang yang belum lunas, putraku yang belum lulus, dan suamiku yang masih sakit. Jika aku mati, bukankah keluarga ini akan hancur? Bukankah itu akan membuat putraku terpuruk? Aku tidak boleh mati! Waktu itu, aku benar-benar merasa tak sanggup untuk hidup, tetapi juga tak sanggup untuk mati. Saat aku tidak bisa tidur di malam hari, aku hanya bisa menangis diam-diam. Aku mengenang kembali tahun-tahun ketika aku bekerja begitu keras mencari uang demi bisa hidup mewah dan menjadi budak uang. Namun pada akhirnya, semua uang hasil kerja kerasku lenyap, suamiku dirongrong penyakit, dan kami terlilit utang yang sangat besar. Kami benar-benar berakhir tanpa hasil apa pun, ibarat menimba air dengan keranjang bambu. Apa gunanya hidup seperti ini? Aku benar-benar tidak bisa menemukan jawaban atas pertanyaan ini dan tak seorang pun bisa memberiku jawaban. Saat aku sudah menemui jalan buntu, aku dan suamiku membahas tentang pergi menemui ibuku untuk mulai percaya kepada Tuhan. Sebenarnya, di tahun kedua kami menjalankan kedai sarapan, ibuku pernah bersaksi kepadaku tentang pekerjaan Tuhan pada akhir zaman; di dalam hati, aku memang percaya bahwa Tuhan itu ada, tetapi bisnis begitu sibuk waktu itu sampai-sampai aku bahkan tidak punya waktu untuk makan atau tidur, apalagi untuk percaya kepada Tuhan. Karena itu, aku menolaknya. Namun kali ini, setelah menyelidiki selama beberapa waktu, aku dan suamiku secara resmi menerima pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa pada akhir zaman pada bulan Agustus 2020. Meskipun keluargaku tidak punya uang sepeser pun waktu itu, aku membaca firman Tuhan setiap hari, dan hatiku dipenuhi dengan sukacita dan kedamaian.

Suatu hari, aku membaca sebuah bagian firman Tuhan yang sangat menyentuh hatiku. Tuhan berfirman: “Pekerjaan yang dilakukan selama akhir zaman adalah pekerjaan penaklukan. Ini bukanlah bimbingan hidup bagi semua manusia di bumi, melainkan akhir dari kehidupan menyengsarakan umat manusia di bumi yang tiada berkesudahan selama ribuan tahun. ... Ini karena akhir zaman merupakan akhir dari keseluruhan era. Akhir zaman adalah penutupan dan akhir dari rencana pengelolaan Tuhan selama enam ribu tahun, dan akhir zaman menyudahi perjalanan hidup umat manusia yang penuh penderitaan. Akhir zaman tidak membawa seluruh umat manusia ke suatu zaman baru ataupun memungkinkan kehidupan umat manusia untuk berlanjut; itu tidak akan ada artinya bagi rencana pengelolaan-Ku atau bagi keberadaan manusia. Jika manusia terus seperti ini, maka cepat atau lambat mereka akan sepenuhnya dimangsa oleh iblis, dan semua jiwa yang menjadi milik-Ku pada akhirnya akan dihancurkan oleh tangannya. Pekerjaan-Ku berlangsung hanya selama enam ribu tahun, dan Aku berjanji bahwa kendali si jahat atas seluruh umat manusia juga hanya berlangsung selama enam ribu tahun. Jadi, sekarang waktunya sudah habis. Aku tidak akan melanjutkan atau menunda lagi: Selama akhir zaman Aku akan mengalahkan Iblis, Aku akan mengambil kembali semua kemuliaan-Ku, dan Aku akan mengambil kembali semua jiwa yang menjadi milik-Ku di bumi sehingga semua jiwa yang berduka ini dapat terbebas dari lautan penderitaan, dan dengan demikian mengakhiri seluruh pekerjaan-Ku di bumi” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Tak Satu pun yang Berasal dari Daging Dapat Luput pada Hari Kemurkaan”). Dari firman Tuhan, aku mengerti bahwa tahap pekerjaan yang Tuhan lakukan pada akhir zaman adalah untuk mengakhiri penderitaan hidup umat manusia dan merebut manusia dari tangan Iblis agar mereka tidak lagi dirugikannya. Aku sangat gembira dan mengalami rasa memiliki yang belum pernah kurasakan sebelumnya. Aku tak kuasa menahan air mataku. Aku telah berjuang begitu keras di dunia selama bertahun-tahun, tanpa ada tempat untuk mencurahkan rasa sakit di hatiku—hanya Tuhan yang memahami kepahitan dan ketidakberdayaanku. Kali ini, aku telah menemukan jalan keluar, yaitu menerima keselamatan-Nya. Aku teringat bagaimana pada tahun 2012 ibuku telah bersaksi kepadaku berkali-kali bahwa Tuhan telah datang untuk mengungkapkan kebenaran di antara umat manusia pada akhir zaman untuk menyelamatkan kita. Namun, saat itu aku terobsesi dengan uang dan menolak keselamatan Tuhan demi menjalani hidup mewah. Aku sangat menyesal. Jika aku lebih awal menerima pekerjaan Tuhan pada akhir zaman, aku tidak perlu begitu berat menderita atau menanggung begitu banyak kesulitan di dunia. Hari ini aku beruntung bisa datang ke hadapan Tuhan karena kasih Tuhan telah menghampiriku, dan Tuhan ingin menyelamatkan serta mengangkatku keluar dari lautan penderitaan ini. Dahulu, yang kupedulikan hanyalah berusaha mati-matian mencari uang, dan hidupku begitu berat serta melelahkan, tetapi kali ini aku tidak boleh lagi melewatkan kesempatanku untuk diselamatkan Tuhan. Rasanya seolah-olah aku telah meraih tali penyelamat, dan aku ingin memanfaatkan kesempatan langka ini untuk mengikuti Tuhan dengan segenap hati serta berhenti hidup demi uang. Setelah itu, aku sering bertemu dengan saudara-saudari untuk bersekutu tentang firman Tuhan, dan aku merasa sangat tenang dan damai.

Pada sebuah pertemuan di musim semi tahun 2021, berdasarkan firman Tuhan, kami bersekutu tentang bagaimana Iblis menggunakan ketenaran dan keuntungan untuk mencelakai manusia. Saat mendengarnya, aku merasa itu sangat sesuai dengan keadaanku. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Sebenarnya, sebesar apa pun aspirasi manusia, serealistis dan sepantas apa pun keinginan manusia, semua yang ingin dicapai manusia, semua yang dicari manusia, terkait erat dengan dua kata. Kedua kata ini sangat penting bagi setiap orang sepanjang hidupnya, dan itulah hal-hal yang ingin Iblis tanamkan dalam diri manusia. Apakah kedua kata ini? Kedua kata ini adalah ‘ketenaran’ dan ‘keuntungan’. Iblis menggunakan metode yang sangat lembut, metode yang sangat sesuai dengan gagasan manusia, dan yang tidak terlalu agresif, untuk membuat orang tanpa sadar menerima cara dan hukumnya untuk bertahan hidup, mengembangkan tujuan dan arah hidup mereka, dan mulai memiliki aspirasi hidup. Semuluk apa pun kedengarannya penjabaran tentang aspirasi hidup orang, aspirasi ini selalu berkisar pada ketenaran dan keuntungan. Segala sesuatu yang dikejar oleh orang hebat atau terkenal mana pun—atau, yang sebenarnya dikejar oleh semua orang—sepanjang hidup mereka, hanya berkaitan dengan dua kata ini: ‘ketenaran’ dan ‘keuntungan’. Orang mengira setelah memiliki ketenaran dan keuntungan, mereka memiliki modal untuk menikmati status yang tinggi dan kekayaan yang besar, serta menikmati hidup. Mereka mengira setelah memiliki ketenaran dan keuntungan, mereka memiliki modal untuk mencari kesenangan dan menikmati kesenangan daging dengan semaunya sendiri. Demi ketenaran dan keuntungan yang mereka inginkan ini, orang-orang tanpa sadar dan dengan senang hati menyerahkan tubuh, hati, dan bahkan semua yang mereka miliki, termasuk prospek dan nasib mereka kepada Iblis. Mereka melakukannya tanpa keraguan, tanpa sejenak pun merasa ragu, dan tanpa pernah terpikir untuk mendapatkan kembali semua yang pernah mereka miliki. Dapatkah orang tetap memegang kendali atas diri mereka sendiri setelah mereka menyerahkan diri kepada Iblis dan menjadi setia kepadanya dengan cara ini? Tentu saja tidak. Mereka sama sekali dan sepenuhnya dikendalikan oleh Iblis. Mereka telah sama sekali dan sepenuhnya tenggelam dalam rawa ini, dan tidak mampu membebaskan diri mereka. Begitu seseorang terperosok dalam ketenaran dan keuntungan, mereka tidak lagi mencari apa yang cerah, apa yang adil, atau hal-hal yang indah dan baik. Ini karena godaan ketenaran dan keuntungan terlalu besar bagi manusia, dan inilah hal-hal yang dapat dikejar orang tanpa henti sepanjang hidup mereka dan bahkan sampai selama-lamanya. Bukankah inilah situasi sebenarnya?” (Firman, Jilid 2, Tentang Mengenal Tuhan, “Tuhan itu Sendiri, Tuhan yang Unik VI”). “Aku akan berikan sebuah contoh, dan engkau semua dapat melihat apakah pepatah merusak orang atau tidak, ‘Uang membuat dunia berputar’; apakah ini sebuah tren? Dibandingkan dengan tren mode dan kuliner yang engkau semua sebutkan, bukankah ini jauh lebih buruk? ‘Uang membuat dunia berputar’ adalah falsafah Iblis. Falsafah ini tersebar luas di antara semua manusia, di tengah setiap masyarakat; dapat dikatakan bahwa ini adalah sebuah tren. Ini karena pepatah itu telah tertanam di dalam hati setiap orang, yang awalnya tidak menerima pepatah ini, tetapi kemudian diam-diam menerimanya ketika mereka mulai berhubungan dengan kehidupan nyata, dan mulai merasa bahwa kata-kata ini sebetulnya benar. Bukankah ini merupakan proses Iblis merusak manusia? Mungkin orang tidak memiliki tingkat pengetahuan berdasarkan pengalaman yang sama tentang pepatah ini, tetapi setiap orang memiliki tingkat penafsiran dan pengakuan yang berbeda mengenai pepatah ini berdasarkan pada hal-hal yang terjadi di sekitar mereka dan berdasarkan pengalaman pribadi mereka sendiri. Bukankah ini yang terjadi? Terlepas dari seberapa banyak pengalaman yang dialami seseorang dengan pepatah ini, apa efek negatif yang dapat ditimbulkan pepatah ini dalam hati seseorang? Sesuatu terungkap melalui watak manusia dari orang-orang di dunia ini, termasuk dari setiap orang di antaramu. Apakah itu? Itu adalah pemujaan terhadap uang. Apakah sulit untuk mengeluarkan ini dari hati seseorang? Ini sangat sulit! Tampaknya perusakan manusia oleh Iblis sudah sedemikian dalamnya! Iblis menggunakan uang untuk mencobai manusia dan merusak mereka agar mereka memuja uang dan mengagungkan hal-hal materi. Lalu bagaimanakah pemujaan terhadap uang ini terwujud dalam diri manusia? Apakah engkau semua merasa bahwa engkau tidak dapat bertahan hidup di dunia ini tanpa uang, bahwa satu hari saja tanpa uang tak mungkin bagimu? Status orang didasarkan pada berapa banyak uang yang mereka miliki dan begitu pula kehormatan mereka. Punggung orang miskin membungkuk malu, sementara orang kaya menikmati status tinggi mereka. Mereka berdiri tegak dan bangga, berbicara keras-keras dan hidup dengan congkak. Apa yang ditimbulkan oleh pepatah dan tren ini terhadap manusia? Bukankah banyak orang mengorbankan apa pun demi mendapatkan uang? Bukankah banyak orang kehilangan martabat dan integritas mereka demi mendapatkan lebih banyak uang? Bukankah banyak orang kehilangan kesempatan untuk melaksanakan tugas mereka dan mengikut Tuhan karena uang? Bukankah kehilangan kesempatan untuk memperoleh kebenaran dan diselamatkan adalah kerugian terbesar bagi manusia?” (Firman, Jilid 2, Tentang Mengenal Tuhan, “Tuhan itu Sendiri, Tuhan yang Unik V”). Setelah membaca firman Tuhan, aku mengerti bahwa Iblis menggunakan ketenaran dan keuntungan untuk mengendalikan manusia dan menanamkan berbagai aturan bertahan hidup dalam diri mereka, seperti “Uang bukan segalanya, tetapi tanpa uang, engkau tidak bisa melakukan apa pun,” “Uang membuat dunia berputar,” “Manusia mati demi mendapatkan kekayaan sama seperti burung mati demi mendapatkan makanan,” dan “Uang adalah yang utama.” Orang-orang hidup berdasarkan racun-racun Iblis ini, serta menganggap ketenaran dan keuntungan sebagai tujuan pengejaran mereka. Mereka mengejarnya mati-matian. Aku pun tidak terkecuali. Sewaktu kecil, aku melihat kerabat dan teman-temanku mengunjungi rumahku setiap Tahun Baru Imlek dan di semua hari raya, dan aku tahu mereka menyanjung serta berusaha menjilat keluargaku karena orang tuaku punya uang. Persis seperti pepatah, “Orang miskin di tengah kota tak ada yang kenal, orang kaya di gunung terpencil banyak saudaranya.” Racun Iblis dan aturan bertahan hidup ini tertanam kuat di hatiku. Setelah aku menikah, ibu mertuaku adalah orang yang memandang harta, dan dia menjilat keluarga kakak iparku yang sulung karena mereka orang berada. Ketika dia melihat kami tidak menghasilkan banyak uang, dia akan mencela kami bahkan di hadapan orang luar, dan memasang wajah masam sepanjang hari, seolah-olah kami berutang kepadanya. Karena hal ini, aku jadi percaya bahwa kondisi keuangan menentukan statusmu, dan bahwa orang tidak bisa hidup tanpa uang. Hanya dengan uanglah engkau bisa menikmati kehidupan materi yang baik, yang dikagumi dan diingini oleh orang lain, serta hidup dengan bermartabat. Aku hidup berdasarkan nilai-nilai dan pandangan hidup yang keliru ini, dan banting tulang dari pagi hingga malam demi menghasilkan uang. Aku tidak berhenti untuk beristirahat bahkan ketika tulang punggung bawah dan tulang leherku sakit, dan bersikeras bekerja meskipun alergi tepungku parah. Aku menghasilkan sejumlah uang dan menikmati keuntungan yang dihasilkan uang, para tetangga dan ibu mertuaku semuanya menyapaku dengan senyuman, dan gengsiku terpuaskan. Namun, hanya aku yang tahu tentang kepahitan dan rasa sakit di balik semua ini. Yang lebih tragis lagi, aku bekerja mati-matian untuk menghasilkan uang, tetapi pada akhirnya aku tetap tidak mendapatkan apa-apa. Tak hanya itu, suamiku terserang penyakit, dan tulang leher serta tulang punggung bawahku juga sakit. Rasa sakit di tubuh dan jiwaku tidak bisa diungkapkan dengan kata-kata; semua ini disebabkan oleh pengejaranku akan uang, ketenaran, dan keuntungan. Baru sekarang aku mengerti bahwa tujuan yang kukejar serta cara pandangku tentang bertahan hidup itu salah. Ada intrik Iblis di balik semua itu. Iblis hanya ingin aku bekerja keras mencari uang dan hidup demi uang, ketenaran, serta keuntungan. Dengan cara ini, aku tidak bisa datang ke hadapan Tuhan dan menerima keselamatan-Nya. Inilah tepatnya niat jahat Iblis. Aku sangat bersyukur kepada Tuhan atas keselamatan-Nya bagiku. Jika bukan karena percaya kepada Tuhan, aku akan terus bekerja keras mencari uang, dan suatu hari nanti aku mungkin akan kehilangan nyawaku karenanya. Aku bersyukur atas penyingkapan firman Tuhan yang membantuku melihat niat jahat Iblis dengan jelas: menggunakan uang, ketenaran, dan keuntungan untuk mencelakai dan merusakku. Sekarang, aku hanya ingin percaya kepada Tuhan dengan segenap hati dan mengejar kebenaran, serta tidak lagi dibodohi oleh Iblis dengan hanya terus mengejar uang.

Terkadang aku bertanya-tanya, “Aku bekerja begitu keras pada tahun-tahun itu, tetapi pada akhirnya, aku tidak mendapatkan apa-apa dan bahkan menanggung banyak utang. Mengapa hidupku begitu menyakitkan?” Dalam pencarianku, aku membaca firman Tuhan: “Nasib manusia dikendalikan oleh tangan Tuhan. Engkau tidak mampu mengendalikan dirimu sendiri: Meskipun manusia selalu terburu-buru dan sibuk demi dirinya sendiri, dia tetap tidak mampu mengendalikan dirinya sendiri. Jika engkau dapat mengetahui prospekmu sendiri, jika engkau mampu mengendalikan nasibmu sendiri, apakah engkau masih akan disebut makhluk ciptaan? ... Tempat tujuan manusia berada di tangan Sang Pencipta, jadi bagaimana manusia bisa mengendalikan dirinya sendiri?” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Memulihkan Kehidupan Normal Manusia dan Membawanya ke Tempat Tujuan yang Indah”). Firman Tuhan membuatku mengerti bahwa hidup seseorang ada di tangan Tuhan. Tidak peduli seberapa keras orang bekerja atau seberapa mereka mati-matian menyibukkan diri, jika Tuhan tidak mengaruniakannya, mereka tidak akan mendapatkan apa yang mereka inginkan sekalipun mereka berlari ke sana kemari dan berusaha mengaisnya. Ketika mengingat kembali tahun-tahun itu, setiap hari aku pergi pagi dan pulang malam, tanpa peduli seberapa berat aku menderita atau seberapa lelahnya diriku; aku hanya bekerja keras mencari uang karena aku ingin hidup mewah dan dikagumi orang lain. Aku ingin mengubah nasibku dengan kemampuanku sendiri, tetapi pada akhirnya, aku dan suamiku terserang penyakit dan yang kami dapatkan hanyalah kehampaan. Sekarang aku sadar bahwa hidup kita bukan dalam kendali kita. Berapa banyak uang yang kita hasilkan tidak ditentukan oleh bagaimana kita bekerja dengan tangan kita, melainkan bergantung pada kedaulatan dan takdir Tuhan. Pada saat yang sama, aku juga merasakan niat Tuhan yang tekun. Tanpa mengalami kepahitan dan ketidakberdayaan dalam hidup ini, aku tidak akan datang ke hadapan Tuhan. Dahulu, pada tahun 2012, ibuku memberitakan Injil kerajaan Tuhan kepadaku, tetapi yang kupedulikan hanyalah mencari uang dan aku pun tidak menerimanya. Butuh delapan tahun sebelum kemudian aku datang ke hadapan Tuhan, tetapi Tuhan tidak meninggalkanku karena kebebalan dan pemberontakanku. Kasih Tuhan begitu besar! Aku harus berdiri teguh dalam posisi sebagai makhluk ciptaan, dan memercayakan sisa hidupku kepada Tuhan, tunduk pada kedaulatan dan pengaturan Tuhan. Sejak saat itu, aku membaca firman Tuhan setiap kali punya waktu luang, dan setiap hari terasa sangat bermakna.

Kemudian, aku menyewa sebuah lapak kecil di pasar pagi untuk menjual kacang sangrai demi mencari nafkah. Meskipun uang yang kuhasilkan tidak sebanyak sebelumnya, aku tidak sesibuk dahulu, dan aku punya waktu untuk melaksanakan tugasku. Aku ingat pinjaman dari investasi sebelumnya yang masih belum kulunasi, dan aku berpikir untuk menjual rumahku guna melunasi pinjaman tersebut. Aku berdoa kepada Tuhan dan memercayakan kesulitan-kesulitan ini kepada-Nya. Kemudian, penjualan rumah itu berjalan sangat lancar, dan sebagian pinjaman pun terbayar. Sejak saat itu, setiap hari setelah menutup lapak, aku pergi ke pertemuan, serta makan dan minum firman Tuhan juga melaksanakan tugasku bersama saudara-saudari.

Pada pertengahan Februari 2024, adik laki-lakiku menelepon untuk memberi tahu bahwa toko seorang kerabat mau dijual. Setelah dikurangi biaya pengeluaran, aku bisa menghasilkan lebih dari 100.000 yuan setahun, dan aku tidak perlu buru-buru membayar pembelian toko itu. Aku bisa memulai bisnis itu lebih dahulu lalu membayar uangnya setelah mendapatkan penghasilan. Saat mendengar ini, jantungku berdegup kencang, “Ini bagus sekali. Toko ini sudah buka lebih dari sepuluh tahun dan punya basis pelanggan yang stabil. Aku tidak perlu membayar sepeser pun di tahap awal dan bisa langsung menghasilkan uang begitu aku ambil alih. Jika aku mengerjakannya selama beberapa tahun, aku bukan saja bisa melunasi semua utangku, punya uang untuk pernikahan putraku, dan membiayai masa pensiunku, aku juga bisa perlahan-lahan menjalani kehidupan yang bergengsi itu lagi.” Namun kemudian aku punya pikiran lain, “Tidak. Bukankah itu berarti aku hanya akan kembali ke kehidupan lamaku? Aku akhirnya berhasil membebaskan diri dari siksaan Iblis. Aku tidak bisa kembali. Jika aku harus memilih antara mencari uang dan melaksanakan tugasku, aku akan memilih tugasku.” Saat itu, aku teringat sebuah bagian firman Tuhan yang pernah kubaca dalam pertemuan sebelumnya, dan aku mencarinya untuk membacanya. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Merasa puas dengan hanya memiliki makanan dan pakaian, apakah ini jalan yang benar? (Ini jalan benar.) Mengapa ini jalan yang benar? Apakah nilai hidup orang adalah tentang makanan dan pakaian? (Tidak.) Jika nilai hidup orang bukan tentang makanan dan pakaian atau kenikmatan daging, maka profesi yang orang geluti seharusnya hanya untuk memenuhi kebutuhan akan makanan dan pakaian; itu tidak boleh melampaui lingkup ini. Apa tujuan di balik memiliki makanan dan pakaian? Untuk memastikan tubuh dapat bertahan hidup secara normal. Apa tujuan bertahan hidup? Bukan demi kenikmatan daging, juga bukan demi menikmati perjalanan hidup, dan tentu saja bukan demi menikmati segala sesuatu yang manusia alami dalam hidup ini. Semua ini tidak penting. Jadi, apa yang terpenting? Apa hal paling berharga yang harus orang lakukan? (Orang harus menempuh jalan percaya kepada Tuhan dan mengejar kebenaran, lalu melaksanakan tugas mereka sendiri.) Orang seperti apa pun dirimu, engkau adalah makhluk ciptaan. Makhluk ciptaan harus melakukan apa yang seharusnya mereka lakukan—inilah yang bernilai. Jadi, apa yang makhluk ciptaan lakukan yang merupakan hal yang bernilai? Setiap makhluk ciptaan mempunyai misi yang dipercayakan oleh Sang Pencipta kepada mereka, sebuah misi yang harus mereka laksanakan. Tuhan telah menentukan nasib hidup setiap orang. Apa pun nasib hidup mereka, itulah yang harus mereka jalani. Jika engkau melaksanakan misi hidupmu dengan baik, maka ketika engkau akhirnya berdiri di hadapan Tuhan untuk memberi pertanggungjawaban, Tuhan akan memberimu jawaban yang memuaskan. Dia akan mengatakan bahwa hidupmu telah dijalani dengan berharga dan bermanfaat, bahwa engkau telah mengubah firman Tuhan menjadi hidupmu, dan bahwa engkau adalah makhluk ciptaan yang memenuhi standar. Namun, jika hidupmu hanya tentang makanan, pakaian, kenikmatan, kebahagiaan dan engkau berjuang serta berkorban demi semua itu, maka ketika engkau akhirnya berdiri di hadapan Tuhan, Dia akan bertanya, ‘Seberapa banyak engkau telah menyelesaikan tugas dan misi hidup yang Kuberikan kepadamu?’ Engkau akan menghitung semuanya dan mendapati bahwa tenaga dan waktumu dalam hidup ini dihabiskan untuk makanan, pakaian, dan hiburan. Sepertinya engkau belum melakukan banyak hal dalam imanmu kepada Tuhan, engkau belum melaksanakan tugasmu dengan baik, engkau belum bertahan sampai akhir, dan engkau belum memenuhi kesetiaanmu. Mengenai mengejar kebenaran, meskipun engkau memiliki kemauan untuk mengejarnya, engkau belum membayar banyak harga, dan engkau belum memetik hasil apa pun. Kesimpulannya, firman Tuhan belum menjadi hidupmu, dan engkau masih tetap Iblis tua yang sama. Caramu memandang hal-hal dan bertindak semuanya didasarkan pada gagasan dan imajinasi manusia, serta watak rusak Iblis. Engkau masih sepenuhnya menentang Tuhan, dan tidak selaras dengan-Nya. Karena itulah, engkau akan dianggap tidak berguna, dan Tuhan tidak akan lagi menginginkanmu. Mulai saat ini, engkau tidak lagi dianggap makhluk ciptaan Tuhan. Itu adalah hal yang menyedihkan! Oleh karena itu, apa pun profesi yang kaugeluti, asalkan itu tidak melanggar hukum, itu sudah diatur dan ditentukan oleh Tuhan dari semula. Namun, itu bukan berarti Tuhan mendukung atau mendorongmu untuk menghasilkan lebih banyak uang atau untuk menjadi terkenal dalam karier yang telah kaugeluti. Tuhan tidak menyetujuimu melakukan hal ini, dan Dia tidak pernah menuntutmu untuk melakukannya. Selain itu, Tuhan tidak akan pernah menggunakan profesi yang kaugeluti untuk mendorongmu ke arah dunia, menyerahkanmu kepada Iblis, atau membiarkanmu dengan semaunya mengejar ketenaran dan keuntungan. Sebaliknya, melalui profesi yang kaugeluti, Tuhan mengizinkanmu untuk memenuhi kebutuhanmu akan makanan dan pakaian—itu saja. Selain itu, di dalam firman-Nya, Tuhan telah memberitahukanmu hal-hal tertentu, seperti apa tugasmu, apa misimu, apa yang harus kaukejar, dan kehidupan seperti apa yang harus kaujalani. Semua ini adalah nilai-nilai yang harus kaujalani dan jalan yang harus kautempuh di sepanjang hidupmu. ... dalam hal karier, adalah penting untuk merasa puas dengan hanya memiliki makanan dan pakaian. Jika engkau tidak mampu memahami hal ini dengan jelas, engkau mungkin akan kehilangan tugasmu dan kesempatanmu untuk diselamatkan akan hancur” (Firman, Jilid 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Cara Mengejar Kebenaran (20)”). Setelah membaca firman Tuhan, aku memahami bahwa asal ada makanan dan pakaian, orang harus sudah merasa cukup. Manusia datang ke dunia ini bukan untuk kenikmatan daging, melainkan untuk melaksanakan tugas mereka sebagai makhluk ciptaan. Saat teringat kembali tahun-tahun bekerja keras untuk mencari uang waktu itu, hal itu hampir merenggut nyawaku, dan Tuhanlah yang menyelamatkanku dari siksaan Iblis. Dengan datang ke rumah Tuhan untuk berkumpul dan membaca firman Tuhan, aku mengerti apa yang harus dikejar manusia demi mencapai kehidupan yang paling bermakna. Hatiku merasa sangat tenang. Ini adalah sesuatu yang tidak bisa dibeli dengan uang, ketenaran, atau keuntungan. Uang yang kuhasilkan saat ini dari berjualan kacang sangrai tidak banyak, tetapi cukup untuk biaya hidupku, dan saat pulang ke rumah aku masih bisa menghadiri pertemuan dan melaksanakan tugasku. Jika aku pergi menjalankan toko, bagaimana aku punya waktu untuk percaya kepada Tuhan dan melaksanakan tugasku? Bukankah itu berarti aku harus meninggalkan tugasku dan kembali ke jalan lamaku? Aku tidak bisa hidup demi uang, ketenaran, atau keuntungan lagi; itu sama saja dengan menggali kuburanku sendiri. Aku harus mendengarkan firman Tuhan dengan saksama serta melaksanakan tugas sebagai makhluk ciptaan dengan baik sambil cukup makanan dan pakaian. Hanya dengan cara inilah hidup bisa bermakna. Karena itu, aku dengan tegas menolak tawaran adikku.

Sekarang, hampir sepanjang hari aku sibuk dengan tugasku, dan hatiku merasa sangat tenang. Tidak seperti dahulu, saat aku hidup demi uang, ketenaran, dan keuntungan serta merasa sangat sengsara dan tak berdaya. Syukur kepada Tuhan atas keselamatan-Nya!


62. Kini Aku Bisa Menyikapi Kemunduran dan Kegagalan dengan Benar

Pada Mei 2024, aku berlatih menulis khotbah di gereja. Awalnya, aku menghadapi kesulitan karena pemahamanku tentang kebenaran masih dangkal, jadi tulisanku pun buruk. Saudari yang bekerja sama denganku bersekutu dan menyemangatiku, bahkan membagikan beberapa cara yang bermanfaat. Kemudian, saat menulis khotbah, aku mencari kebenaran yang relevan dan menulis sambil merenungkannya, sehingga khotbah itu cepat rampung. Aku sangat senang dan bersyukur atas bimbingan Tuhan. Dua hari kemudian, pengawas menulis surat kepadaku, mengatakan bahwa khotbahku telah terpilih, dan aku memiliki kualitas yang baik dan beberapa ide. Aku terkejut sekaligus senang saat membaca surat itu. Mereka menyadari aku punya ide-ide meski baru mulai berlatih menulis khotbah. Beberapa saudari di sekitarku telah menulis sejumlah khotbah, tetapi aku belum pernah mendengar ada khotbah yang terpilih, karena itu, aku merasa diriku sangat istimewa dan mata semua orang, aku dianggap memiliki kualitas serta ide. Beberapa hari kemudian, aku tidak sengaja membaca surat yang ditulis pengawas untuk para pemimpin. Surat itu berbunyi, “Qiao Xin cukup proaktif dalam menulis khotbah dan seorang yang punya ide serta kualitas, dan saat ini kami sedang berfokus padanya dan membinanya.” Kalimatnya memang singkat, tetapi aku merasa menjadi pusat perhatian semua orang dan bahwa aku berbeda dari orang biasa. Aku teringat bagaimana tahun lalu, aku menulis beberapa artikel dalam seminggu dan segera diperhatikan oleh pengawas. Pengawas itu berkata aku memiliki bakat menulis dan memberiku tugas tulis-menulis. Kini, baru mulai pelatihan penulisan khotbah, aku kembali dilirik oleh pengawas lain. Aku membatin, “Ke mana pun aku pergi, aku selalu menjadi perhatian, aku benar-benar berkualitas dan berbakat menulis!” Setelah itu, aku menempelkan label “punya bakat khusus dalam menulis” pada diriku dan merasa berbeda dari orang lain. Aku berpikir, “Aku harus berlatih dengan rajin, dan membuat setiap khotbah lebih baik dari yang sebelumnya, agar dalam waktu sesingkat-singkatnya bisa menulis khotbah yang memenuhi standar sehingga semua orang makin memandang tinggi dan menyetujuiku.” Kemudian, aku sangat proaktif dalam menulis khotbah, dan aku menulis dua khotbah berturut-turut, yang kuserahkan kepada pengawas. Pengawas sering menulis surat untuk menyemangatiku, dan di antara baris-barisnya kurasakan dia peduli serta menghargaiku. Hatiku dipenuhi kegembiraan dan aku hidup dalam perasaan puas diri.

Tak lama kemudian, aku menerima masukan tertulis atas khotbahku. Saat kubuka, hal pertama yang kulihat adalah banyaknya catatan koreksi—beberapa bagian persekutuan tidak jelas, sementara bagian lain melenceng dari topik. ... Aku sangat kecil hati dan merasa putus asa. Aku berpikir, “Logikanya, karena aku berbakat menulis, khotbahku seharusnya terus meningkat, dan aku seharusnya menunjukkan kemajuan yang nyata, jadi mengapa aku malah mundur? Apakah kesalahan seperti ini pantas dilakukan orang yang memiliki bakat menulis? Apa yang akan para pemimpin pikirkan tentangku? Apakah mereka akan mengira telah salah menilai dan bahwa aku sebenarnya tidak punya kualitas itu?” Makin kupikirkan, aku jadi makin negatif, dan aku tak lagi berminat merenungkan masalah yang disampaikan para pemimpin. Aku menyadari keadaanku salah, jadi aku mencari firman Tuhan untuk kubaca, dan aku melihat bagian ini: “Janganlah ada orang yang menganggap diri mereka sempurna, istimewa, mulia, atau berbeda dari orang lain; semua ini disebabkan oleh kebodohan dan watak congkak manusia. Selalu menganggap dirimu istimewa—ini disebabkan oleh watak yang congkak; tidak pernah bisa menerima kekuranganmu, dan tidak pernah mampu menghadapi kesalahan dan kegagalanmu—ini disebabkan oleh watak yang congkak; tidak pernah membiarkan orang lain lebih tinggi atau lebih baik daripada dirimu—ini disebabkan oleh watak yang congkak; tidak pernah membiarkan kekuatan orang lain melampaui atau melebihi kekuatan mereka sendiri—ini disebabkan oleh watak yang congkak; tidak pernah membiarkan orang lain memiliki pemikiran, saran, dan pandangan yang lebih baik daripadamu, dan, ketika engkau mendapati bahwa orang lain lebih baik daripadamu, lalu engkau menjadi negatif, tidak ingin berbicara, merasa tertekan dan sedih, serta menjadi kesal—semua ini disebabkan oleh watak yang congkak. Watak yang congkak dapat membuatmu melindungi reputasimu, tak dapat menerima koreksi orang lain, tak mampu menghadapi kekuranganmu, serta tak mampu menerima kegagalan dan kesalahanmu sendiri. Selain itu, ketika seseorang lebih baik daripadamu, hal itu dapat menyebabkan kebencian dan kecemburuan muncul di dalam hatimu, dan engkau dapat merasa terkekang, sampai-sampai engkau tak ingin melaksanakan tugasmu dan bersikap asal-asalan dalam melaksanakannya. Watak yang congkak dapat menyebabkan perilaku dan perbuatan ini muncul dalam dirimu” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Prinsip-Prinsip yang Seharusnya Menuntun Perilaku Orang”). Setelah membaca firman Tuhan, aku sadar bahwa aku tidak bisa menerima bimbingan para pemimpin tentang masalahku karena aku dikendalikan oleh watak congkak. Aku mengejar kesempurnaan dan berusaha menonjol di atas orang lain. Ketika kudengar orang lain berkata aku berkualitas dan khotbahku sarat ide-ide sendiri, aku menjadi sombong, dan aku menganggap diriku bukan orang biasa, melainkan orang yang berkualitas dan punya bakat istimewa. Aku mulai menuntut agar khotbahku lebih baik dari yang lain, dan merasa khotbahku tak seharusnya punya begitu banyak masalah karena hanya dengan begitu aku layak menyandang label berbakat menulis. Jadi, setiap kali menghadapi kegagalan, aku menjadi negatif dan tidak bisa memandang diriku dengan benar. Kenyataannya, ada masalah dalam khotbah yang ditulis itu sangatlah normal, dan mustahil untuk tahu segalanya serta menjadi sempurna saat memulai tugas ini, dan tidak membuat kesalahan sama sekali. Tuntutan seperti itu terhadap diriku tidaklah realistis. Terlebih lagi, para pemimpin menunjukkan masalahku untuk membantuku menemukan kekuranganku, belajar untuk memperbaikinya, dan bertumbuh, tetapi ketika aku menghadapi kegagalan, aku menjadi negatif dan tidak bisa menghadapi kekuranganku. Aku menilai diriku terlalu tinggi dan sungguh congkak! Setelah memikirkan ini, aku menjadi bersedia menerima bimbingan dan bantuan para pemimpin, serta berfokus mencari dan merenungkan kebenaran yang relevan saat menulis khotbah agar terhindar dari penyimpangan dan kesalahan.

Sesudah itu, kutenangkan hati serta kupelajari prinsip-prinsip yang berkaitan, dan aku memahami beberapa hal selama belajar. Namun, saat benar-benar mulai menulis, aku masih menemui kesulitan dan merasa bahwa menulis khotbah yang memenuhi standar tidaklah mudah. Seiring berjalannya waktu, aku mendapati diriku masih tanpa ide dan mulai berkecil hati, sambil berpikir, “Bagaimana jika aku tidak bisa menulis khotbah yang bagus? Bagaimana para pemimpin akan memandangku? Apa mereka akan berkata, ‘Ternyata kualitas Qiao Xin sangat buruk dan dia bahkan tidak memahami prinsip-prinsip’?” Aku menjadi khawatir saat memikirkan itu, saat belajar kembali pikiranku melayang dan rasa kantuk menyerang. Pada malam hari, ketika aku mencoba tidur, aku kerap menghela napas, gelisah membolak-balikkan badan, tak juga terlelap. Aku sangat ingin segera menulis khotbah yang bagus agar bisa kutunjukkan kepada semua orang, dan dengan demikian memulihkan citraku. Namun, makin kucoba memikirkan untuk menulisnya dengan baik, makin besar tekanan yang kurasakan. Keesokan pagi, aku bangun dalam kelelahan dan kepalaku mulai nyeri. Seharian kurenungkan, tetapi tak satu pun ide muncul, rasanya seperti batu berat menekan diriku hingga aku sulit bernapas. Saudari yang bekerja sama denganku berniat mempelajari prinsip-prinsip bersamaku, tetapi aku tak berminat.

Kemudian, aku terbuka kepadanya tentang keadaan yang kualami selama beberapa hari terakhir, dan dia membacakanku satu bagian dari firman Tuhan. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Iblis menggunakan ketenaran dan keuntungan untuk mengendalikan pikiran manusia, sampai satu-satunya yang orang pikirkan adalah ketenaran dan keuntungan. Mereka berjuang demi ketenaran dan keuntungan, menderita kesukaran demi ketenaran dan keuntungan, menanggung penghinaan demi ketenaran dan keuntungan, mengorbankan semua yang mereka miliki demi ketenaran dan keuntungan, dan mereka akan melakukan penilaian atau mengambil keputusan apa pun demi ketenaran dan keuntungan. Dengan cara ini, Iblis mengikat orang dengan belenggu yang tak kasatmata, dan dengan belenggu inilah, mereka tidak punya kekuatan ataupun keberanian untuk melepaskan diri darinya. Mereka tanpa sadar menanggung belenggu ini dan berjalan maju dengan susah payah. Demi ketenaran dan keuntungan ini, umat manusia menjauhi Tuhan dan mengkhianati Dia dan menjadi semakin jahat. Jadi, dengan cara inilah, generasi demi generasi dihancurkan di tengah ketenaran dan keuntungan Iblis. Sekarang melihat tindakan Iblis, bukankah motif jahat Iblis benar-benar menjijikkan? Mungkin hari ini engkau semua masih belum dapat memahami motif jahat Iblis karena engkau semua berpikir orang tidak dapat hidup tanpa ketenaran dan keuntungan. Engkau berpikir jika orang meninggalkan ketenaran dan keuntungan, mereka tidak akan mampu lagi melihat jalan di depan, tidak mampu lagi melihat tujuan mereka, bahwa masa depan mereka akan menjadi gelap, redup, dan suram. Namun, perlahan-lahan, engkau semua suatu hari nanti akan menyadari bahwa ketenaran dan keuntungan adalah belenggu besar yang Iblis gunakan untuk mengikat manusia. Ketika hari itu tiba, engkau akan sepenuhnya menentang kendali Iblis dan sepenuhnya menentang belenggu yang Iblis gunakan untuk mengikatmu. Ketika tiba saatnya di mana engkau ingin melepaskan diri dari semua yang telah Iblis tanamkan dalam dirimu, engkau kemudian akan memutuskan dirimu sepenuhnya dari Iblis, dan engkau akan dengan sungguh-sungguh membenci semua yang telah Iblis bawa kepadamu. Baru setelah itulah, umat manusia akan memiliki kasih dan kerinduan yang nyata kepada Tuhan” (Firman, Jilid 2, Tentang Mengenal Tuhan, “Tuhan itu Sendiri, Tuhan yang Unik VI”). Setelah mendengarkan firman Tuhan, hatiku tiba-tiba terasa lebih terang. Aku sadar bahwa rasa tertekan beberapa hari terakhir ini disebabkan oleh diriku yang terkekang serta terbelenggu oleh ketenaran, keuntungan, dan status. Awalnya, pengawas berkata bahwa khotbahku berisi ide yang bagus, dan aku menjadi puas diri, merasa bahwa aku punya kualitas yang baik dan bakat khusus dalam menulis, sehingga kucurahkan lebih banyak upaya menulis khotbah demi mendapatkan pengakuan dan kekaguman orang lain. Namun, ketika banyak masalah ditunjukkan dalam dua khotbah yang kutulis, aku mulai khawatir orang lain akan meremehkanku, dan tidak lagi menganggapku sebagai seseorang yang berkualitas dan berbakat, jadi, aku tidak bisa tenang untuk merenungkan masalah yang ditunjukkan oleh para pemimpin, apalagi mempelajari prinsip atau mencari kebenaran untuk mengatasi kekuranganku. Aku hanya ingin cepat-cepat menulis khotbah yang bagus untuk memulihkan citraku, dan tidak mau orang lain meremehkanku. Namun, makin aku cemas, makin kacau pikiranku, dan setelah seharian bekerja, aku tetap tidak membuat kemajuan. Aku teringat ketika pertama kali mulai menulis khotbah, meskipun ada banyak kesulitan, hatiku murni bersandar kepada Tuhan. Aku sungguh-sungguh mempelajari serta mencari firman Tuhan yang relevan untuk kurenungkan, dan Tuhan mencerahkan serta membimbingku sehingga ketika menulis, ide-ide pun mengalir. Sekarang, sebaliknya, pikiranku dipenuhi gengsi dan status, keinginan mempertahankan citra baik di mata orang lain membuatku tak bisa makan ataupun tidur, membuatku merasa pusing dan limbung, bahkan aku gagal berkonsentrasi menulis khotbah. Hatiku sepenuhnya dikendalikan oleh ketenaran dan keuntungan. Jika aku tidak mengubah keadaan ini, aku hanya akan terus hidup dalam kegelapan dan penderitaan yang tak tertahankan, dan seiring waktu, aku akan kehilangan tugas ini. Aku lalu berdoa kepada Tuhan, “Tuhan, aku tidak mau hidup dalam keadaan mengejar reputasi dan status, tetapi aku tidak tahu cara mengatasinya. Mohon cerahkan dan bimbinglah aku agar aku bisa keluar dari keadaan yang salah ini dan melaksanakan tugasku dengan baik.”

Keesokan paginya, saudari itu membacakanku beberapa bagian dari firman Tuhan, dan salah satunya sangat membantuku. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Semua orang tahu bahwa bukanlah hal yang baik bagi orang untuk menganggap diri mereka terhormat hanya karena mereka mampu mencapai hasil tertentu dalam tugas mereka. Jadi, mengapa orang masih cenderung menganggap diri mereka terhormat? Salah satu alasannya adalah karena kecongkakan dan kedangkalan orang. Adakah alasan lainnya? (Itu karena orang tidak menyadari bahwa Tuhanlah yang menuntun mereka untuk mencapai hasil ini. Mereka menganggap bahwa mereka pantas mendapatkan semua penghargaan, dan memiliki sarananya, jadi mereka menganggap diri mereka terhormat. Sebenarnya, tanpa pekerjaan Tuhan, manusia tidak mampu melakukan apa pun, tetapi mereka tidak mampu memahaminya.) Pernyataan ini benar, dan juga merupakan pokok permasalahannya. Jika orang tidak mengenal Tuhan dan tidak memiliki Roh Kudus untuk mencerahkan mereka, mereka akan selalu menganggap diri mereka mampu melakukan apa pun. Jadi, jika mereka memiliki sarana, mereka bisa menjadi congkak dan menganggap diri mereka terhormat. Mampukah engkau semua merasakan tuntunan Tuhan dan pencerahan Roh Kudus selama pelaksanaan tugasmu? (Ya.) Jika engkau mampu merasakan pekerjaan Roh Kudus, tetapi tetap menganggap dirimu terhormat, dan menganggap dirimu memiliki kenyataan, maka apa masalahnya di sini? (Ketika pelaksanaan tugas kami telah membuahkan sedikit hasil, kami berpikir bahwa setengah dari pujian adalah milik Tuhan, dan setengahnya lagi adalah milik kami. Kami membesar-besarkan kerja sama kami sampai sejauh mungkin, dengan berpikir bahwa tidak ada yang lebih penting daripada kerja sama kami, dan bahwa pencerahan Tuhan tidak akan mungkin terjadi tanpa kerja sama kami.) Jadi, mengapa Tuhan mencerahkanmu? Bisakah Tuhan mencerahkan orang lain juga? (Ya.) Ketika Tuhan mencerahkan seseorang, ini adalah karena kasih karunia Tuhan. Dan apa istimewanya bagian kerja sama di pihakmu yang sedikit itu? Apakah kerja samamu yang sedikit itu adalah sesuatu yang membuatmu patut menerima pujian, atau apakah itu merupakan tugas dan tanggung jawabmu? (Tugas dan tanggung jawab kami.) Jika engkau menyadari bahwa itu adalah tugas dan tanggung jawabmu, berarti engkau memiliki pola pikir yang benar, dan tidak akan berpikir untuk menuntut pujian untuk itu. Jika engkau selalu berpikir, ‘Ini adalah kontribusiku. Mungkinkah pencerahan Tuhan terjadi tanpa kerja samaku? Tugas ini membutuhkan kerja sama manusia; kerja sama kita menyumbang sebagian besar dari pencapaian ini,’ maka engkau keliru. Bagaimana mungkin engkau mampu bekerja sama jika Roh Kudus tidak mencerahkanmu, jika tak seorang pun mempersekutukan prinsip-prinsip kebenaran kepadamu? Engkau pasti tidak tahu apa yang Tuhan tuntut, engkau juga pasti tidak mengetahui jalan penerapannya. Sekalipun engkau ingin tunduk kepada Tuhan dan bekerja sama, engkau pasti tidak tahu caranya. Bukankah ‘kerja sama’-mu ini hanyalah omong kosong? Tanpa kerja sama yang benar, engkau hanya bertindak menurut gagasanmu sendiri—dalam hal ini, dapatkah tugas yang kaulaksanakan memenuhi standar? Sama sekali tidak, dan ini menunjukkan adanya masalah. Apa masalah tersebut? Apa pun tugas yang orang laksanakan, apakah mereka mencapai hasil, melaksanakan tugas mereka sesuai dengan standar, dan mendapatkan perkenanan Tuhan atau tidak, itu bergantung pada tindakan Tuhan. Meskipun engkau memenuhi tanggung jawab dan tugasmu, jika Tuhan tidak bekerja, jika Tuhan tidak mencerahkan dan membimbingmu, engkau tidak akan mengetahui jalan, arah, atau tujuanmu. Apa yang akhirnya dihasilkan dari semua itu? Setelah bekerja keras selama itu, engkau tidak akan melakukan tugasmu dengan benar, engkau juga tidak akan mendapatkan kebenaran dan hidup—semua itu akan menjadi sia-sia. Oleh karena itu, apakah tugasmu dilaksanakan sesuai dengan standar, mendidik kerohanian saudara-saudari, dan mendapatkan perkenanan Tuhan atau tidak, semuanya bergantung pada Tuhan! Manusia hanya dapat melakukan hal-hal yang secara pribadi mampu mereka lakukan, yang seharusnya mereka lakukan, dan yang sesuai dengan kemampuan hakiki mereka—tidak lebih dari itu. Jadi pada akhirnya, melaksanakan tugasmu dengan cara yang efektif bergantung pada bimbingan firman Tuhan dan pencerahan serta pimpinan Roh Kudus; baru setelah itulah engkau dapat memahami kebenaran, dan menyelesaikan amanat Tuhan sesuai dengan jalan yang telah Tuhan berikan kepadamu dan prinsip-prinsip yang telah Dia tetapkan. Ini adalah kasih karunia dan berkat Tuhan, dan jika orang tidak mampu memahami ini, berarti mereka buta. Jenis pekerjaan apa pun yang rumah Tuhan lakukan, hasil seperti apakah yang harus diperoleh? Hasilnya, di satu sisi, haruslah menjadi kesaksian bagi Tuhan dan mengabarkan Injil Tuhan, dan di sisi lain, haruslah mendidik kerohanian dan bermanfaat bagi saudara-saudari. Pekerjaan rumah Tuhan harus mencapai hasil di kedua bidang ini. Apa pun tugas yang kaulaksanakan di rumah Tuhan, mampukah engkau mencapai hasil tanpa tuntunan Tuhan? Sama sekali tidak. Dapat dikatakan bahwa tanpa tuntunan Tuhan, apa yang kaulakukan pada dasarnya tidaklah berguna” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Prinsip-Prinsip yang Seharusnya Menuntun Perilaku Orang”). Setelah membaca firman Tuhan, aku sadar bahwa aku belum mampu melepaskan label “memiliki bakat khusus dalam menulis,” sebab semua keberhasilan penulisan khotbah kukaitkan pada diriku sendiri. Aku mengira hasil itu murni berkat kualitasku yang baik, bakat istimewa, dan kerja kerasku. Kenyataannya, aku sangat kesulitan saat menulis, dan hanya dengan berdoa kepada Tuhan, merenungkan kebenaran yang relevan, serta menerima pencerahan dan bimbingan Tuhan, aku mendapatkan sedikit inspirasi. Namun, setelah itu, ketika orang lain mengucapkan beberapa kata pujian dan penyemangat, aku menjadi sombong, menganggap semuanya pencapaianku sendiri, bahkan menempelkan label “memiliki bakat khusus dalam menulis,” dan gagal melihat diriku yang sebenarnya. Kenyataannya, apakah suatu tugas dapat dilaksanakan dengan baik atau tidak, di satu sisi bergantung pada pemahaman prinsip-prinsip tugas serta kebenaran yang relevan, dan yang terpenting pada penerimaan pencerahan serta bimbingan Tuhan. Ada kalanya kita kehabisan ide, melalui doa kepada Tuhan, mencari bimbingan-Nya, dan merenungkan firman-Nya, tanpa sadar kita memahami sejumlah kebenaran, memperoleh terang serta ide, dan barulah khotbah yang kita tulis mencapai hasil yang baik. Ini bukan karena kemampuan kita sendiri. Aku berpikir bahwa selama beberapa hari belakangan aku hidup dalam keadaan mengejar ketenaran, keuntungan, dan status sehingga tak dapat menerima pencerahan dan bimbingan Tuhan. Meskipun aku sudah berusaha keras menulis, pikiranku buntu, tak satu ide pun terlintas, dan aku benar-benar tampak dungu. Aku sungguh menyadari bahwa keberhasilan dalam tugasku berasal dari pencerahan dan bimbingan Tuhan dan bahwa tidak ada yang bisa kubanggakan. Namun, tanpa rasa malu aku meninggikan diri, mencomot semua kemuliaan bagi diriku sendiri. Ini benar-benar memalukan! Aku baru saja mulai berlatih menulis khotbah, jadi pengawas mengatakan khotbahku berisi ide itu bermaksud menyemangatiku agar aku lebih tekun menulis. Pengawas menjelaskan kepada para pemimpin bahwa dia berfokus padaku semata-mata untuk membinaku, tanpa maksud lain. Dalam beberapa kesempatan terakhir menulis khotbah, aku jelas merasakan bahwa persekutuanku tentang kebenaran masih kabur dan terkadang aku kesulitan memahami poin-poin penting. Meskipun aku telah mempelajari prinsip-prinsip yang relevan, saat menerapkannya secara praktis, aku masih kekurangan dan tetap memerlukan koreksi serta bantuan orang lain. Namun, aku merasa diriku luar biasa, seolah melayang di udara, dan benar-benar tak menyadari keterbatasanku. Makin kupikirkan, makin besar rasa maluku, aku ingin menyembunyikan wajah, dan rasanya ingin merangkak ke dalam lubang. Pada saat itu juga, kulepaskan label tinggi hati yang kupasang sendiri.

Setelah itu, kusadari bahwa aku baru mulai berlatih menulis khotbah dan masih belum memahami beberapa prinsip, maka aku belajar bersama para saudari. Dua khotbah bermasalah yang kutulis kugunakan sebagai contoh untuk dianalisis dan didiskusikan bersama. Semua orang memberikan saran, kemudian, saat merevisinya kembali, setiap kali ada bagian yang tak kupahami, aku berdoa kepada Tuhan dalam hati, mencari kebenaran, dan merenungkannya. Setelah satu khotbah kubenahi, langsung kukirimkan. Akan tetapi, saat merevisi khotbah yang satu lagi, aku menemui kesulitan. Pemahamanku tentang kebenaran masih kabur dan hatiku resah. Aku juga takut kebenaran itu tidak akan dipersekutukan dengan jelas, dan aku bertanya-tanya apa yang akan para pemimpin pikirkan tentangku setelah aku menyerahkannya. Apakah mereka akan berkata kualitasku tidak memadai? Aku tidak berani mencari bantuan dari saudara-saudari, tetapi aku tidak menemukan jalan keluar, dan tekanan di hati kian berat. Pada saat itu, aku teringat satu bagian dari firman Tuhan. “Ketika Tuhan menuntut agar orang-orang melaksanakan tugas mereka dengan baik, Dia tidak meminta mereka untuk menyelesaikan sejumlah tugas atau melakukan upaya besar apa pun, atau melakukan hal-hal besar apa pun. Yang Tuhan inginkan adalah agar orang melakukannya semampu mereka dengan praktis dan realistis, dan hidup sesuai dengan firman-Nya. Tuhan tidak menginginkanmu menjadi orang yang hebat atau mulia, atau melakukan mukjizat apa pun, dan Dia juga tidak ingin melihat kejutan yang menyenangkan dalam dirimu. Dia tidak membutuhkan hal-hal seperti itu. Yang Tuhan butuhkan adalah agar engkau dengan teguh melakukan penerapan sesuai dengan firman-Nya. Ketika engkau mendengarkan firman Tuhan, lakukanlah apa yang telah kaupahami, laksanakanlah apa yang telah kaupahami, ingatlah baik-baik apa yang telah kaudengar, dan kemudian, ketika tiba waktunya untuk menerapkannya, terapkanlah sesuai dengan firman Tuhan. Biarkan semua itu menjadi hidupmu, menjadi kenyataanmu, dan menjadi apa yang kaujalani. Dengan demikian, Tuhan akan dipuaskan. Engkau selalu mengejar kebesaran, kemuliaan, dan status; engkau selalu mengejar untuk menjadi unggul dari orang lain. Bagaimana perasaan Tuhan ketika Dia melihat hal seperti ini? Dia membencinya, dan Dia akan menjauhkan diri-Nya darimu. Makin engkau mengejar hal-hal seperti kebesaran, kemuliaan, dan menjadi lebih unggul daripada orang lain, terkemuka, luar biasa, dan patut diperhatikan, makin Tuhan menganggapmu menjijikkan. Jika engkau tidak merenungkan dirimu sendiri dan bertobat, Tuhan akan membencimu dan meninggalkanmu. Janganlah menjadi seseorang yang menurut Tuhan menjijikkan; jadilah orang yang Tuhan kasihi. Jadi, bagaimana orang dapat memperoleh kasih Tuhan? Dengan menerima kebenaran secara patuh, berdiri pada posisi sebagai makhluk ciptaan, bertindak berdasarkan firman Tuhan dengan jujur dan terbuka, melaksanakan tugas dengan benar, menjadi orang yang jujur, dan hidup dalam keserupaan dengan manusia. Ini sudah cukup, Tuhan akan dipuaskan” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Penyelesaian Tugas yang Benar Membutuhkan Kerja Sama yang Harmonis”). Setelah membaca firman Tuhan, aku memahami bahwa tuntutan-Nya bagi manusia tidaklah tinggi dan Dia tidak meminta manusia untuk mencapai hasil yang luar biasa. Sebaliknya, Dia ingin orang-orang untuk taat dan tunduk, dan asalkan orang-orang melaksanakan tugas dengan benar serta membumi sesuai dengan tuntutan Tuhan, Tuhan akan puas. Namun, aku selalu ingin menonjol dan menulis khotbah yang bagus untuk mendapatkan pujian serta pengakuan dari orang lain, dan ini dikendalikan oleh ambisi serta keinginan. Inilah watak yang rusak. Aku teringat akan ketetapan administratif pertama yang harus ditaati oleh umat pilihan Tuhan, yang berbunyi: “Manusia tidak boleh membesarkan atau meninggikan dirinya sendiri. Dia harus menyembah dan meninggikan Tuhan” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Sepuluh Ketetapan Administratif yang Harus Ditaati Umat Pilihan Tuhan pada Zaman Kerajaan”). Namun, aku terus mengejar ketenaran, keuntungan, dan status, ingin dipuji, dihargai, dan memiliki tempat di hati orang lain. Ini adalah sesuatu yang dibenci Tuhan. Hidup dalam keadaan ini membuatku mustahil melaksanakan tugasku dengan baik, bahkan bisa menghambat pekerjaan gereja. Aku harus segera mengubah pengejaranku yang salah, dan melaksanakan tugasku dengan teguh. Meskipun aku masih memiliki banyak kekurangan dalam penulisan khotbah, aku bersedia meneduhkan hati di hadapan Tuhan, mencari kebenaran, dan bekerja sama sebaik mungkin. Aku akan menulis sebanyak yang kupahami, dan menjadikan setiap masalah yang muncul dalam proses penulisan khotbah sebagai kesempatan untuk melengkapi kekuranganku. Aku percaya bahwa dengan berlatih secara bertahap seperti ini, aku pasti akan membuat kemajuan. Ketika aku memikirkan ini, aku merasa keadaanku jauh lebih baik.

Lain kali saat menulis khotbah, aku akan menulis dulu apa yang kupahami, untuk hal-hal yang belum kupahami, aku akan mencari, merenungkan, atau berdiskusi dengan saudara-saudari. Setelah hatiku tercerahkan, barulah aku menulis. Dengan cara ini, hasil dari khotbah yang kutulis jauh lebih baik. Tidak lama kemudian, para pemimpin mengirimkan beberapa khotbah yang bermutu untuk kami pelajari dan jadikan bahan referensi. Khotbah-khotbah itu bukan hanya segar dan mengena, melainkan juga sangat menyentuh, dan persekutuan kebenarannya sungguh praktis serta jelas. Sebagai perbandingan, kusadari khotbahku hanya penuh dengan kata-kata dan doktrin, serta kebenaran itu tidak dipersekutukan dengan jelas. Pada saat itu, aku menyadari betapa banyak kekuranganku. Dibandingkan dengan saudara-saudariku, aku jauh tertinggal! Namun, ketika mereka menulis tentang pemikiran dan perolehan mereka, mereka sama sekali tidak membanggakan diri, justru mereka mengakui masih banyak kekurangan, dan mengatakan bahwa kemampuan menulis khotbah yang memenuhi standar bukan berasal dari kualitas mereka ataupun karena pemahaman kebenaran yang sudah jelas, melainkan karena pencerahan Roh Kudus yang diperoleh lewat doa, pencarian, dan perenungan kebenaran yang relevan. Saat melihat hal itu, aku merasa sangat malu. Aku baru mulai belajar menulis khotbah, dan dengan pemahaman yang dangkal saja kupikir aku sudah melakukannya dengan baik dan merasa di atas rata-rata. Aku bahkan menyematkan pada diriku sendiri label punya bakat khusus dalam menulis yang tidak bisa kulepaskan. Aku benar-benar melebih-lebihkan diri tanpa kesadaran diri!

Sekarang, saat menulis khotbah, aku dapat menyikapi saran dari para pemimpin dengan benar, bila ada hal yang tak kupahami atau tak mampu kulakukan, aku berinisiatif untuk mencari jawaban, dan mutu khotbahku meningkat dibandingkan sebelumnya. Aku tahu di dalam hatiku bahwa kemajuan yang telah kubuat adalah berkat pencerahan dan bimbingan Tuhan. Melalui pengalaman ini, aku telah memperoleh pemahaman tentang watakku yang rusak, dan meraih kemajuan dalam jalan masuk kehidupan. Aku juga melihat betapa dangkal pemahamanku akan kebenaran sehingga harus berfokus pada prinsip-prinsip kebenaran dan melaksanakan tugasku dengan teguh. Andaikata tidak ada penyingkapan ini, aku akan terus terjebak dalam kepuasan diri dan tidak maju sedikit pun dalam tugasku. Kegagalan serta kemunduran ini memberiku keuntungan besar dan aku bersyukur kepada Tuhan dari lubuk hatiku!


63. Apa yang Kuperoleh dari Penugasan Kembali Tugasku

Pada Januari 2024, pemimpin daerah mengirimiku surat dan memintaku menjadi ketua pemimpin tim penyiraman. Aku mulai bimbang dan berpikir, “Sebagai pemimpin tim penyiraman, aku akan bertanggung jawab atas pekerjaan penyiraman di sekitar selusin gereja. Pasti akan sangat sibuk dan melelahkan! Sekarang aku hanya bertanggung jawab atas pekerjaan penyiraman di dua gereja, jadi dagingku tidak terlalu lelah. Seperti ini saja sudah cukup. Selain itu, aku menderita spondilosis servikal. Sebelumnya aku pernah mengalami hernia diskus servikal yang menekan saraf hingga membuat separuh tubuhku mati rasa, pusing karena kurangnya suplai darah ke otak, insomnia, dan nyeri jantung. Meskipun sekarang aku merasa lebih baik, betapa khawatirnya aku jika harus bertanggung jawab atas pekerjaan penyiraman di begitu banyak gereja! Dahulu, aku menderita beberapa penyakit karena sering bergadang. Beban kerja ini akan sangat berat. Bagaimana jika aku jatuh sakit karena terlalu lelah bekerja? Jika pada akhirnya aku bahkan tidak dapat melaksanakan tugasku saat ini, apakah aku masih akan diselamatkan di masa depan? Tidak, aku harus cerdas. Aku tak boleh terlalu serius dalam melaksanakan tugasku.” Ketika aku berpikir demikian, aku berkata kepada pemimpin, “Kemampuan kerjaku buruk dan aku tidak dapat memikul begitu banyak pekerjaan. Akan lebih baik jika mencari orang lain yang lebih cocok.” Setelah beberapa hari, pemimpin kembali mengirimiku surat untuk bersekutu dan berkata, “Kau juga bisa lihat bahwa hasil pekerjaan penyiraman kita belum baik. Banyak penyiram baru saja mulai berlatih. Mereka tidak terbiasa dengan pekerjaan itu dan masih perlu dibina. Kau sudah lama melaksanakan tugas ini dan punya pengalaman. Saat ini, kau harus memperhatikan maksud Tuhan dan memikul beban ini. Tuntutan Tuhan terhadap kita tidaklah tinggi. Asalkan kita mengerahkan segenap kemampuan, Dia akan puas.” Setelah membaca surat dari saudariku, aku merasa sangat bersalah. Banyak pendatang baru bergabung dengan gereja dan kami benar-benar membutuhkan orang untuk pekerjaan penyiraman. Seharusnya aku melepaskan kepentingan dagingku sendiri dan menerima tugas ini.

Aku teringat Tuhan bersekutu tentang Nuh dan sikapnya terhadap amanat Tuhan, jadi kucari dan kubaca bagian itu. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Selama proses pembangunan bahtera, hal pertama yang Nuh harus hadapi adalah tidak adanya pemahaman dari keluarganya, omelan, keluhan, dan bahkan fitnah mereka. Yang kedua adalah difitnah, diejek, dan dihakimi oleh orang-orang di sekitarnya—kerabatnya, teman-temannya, dan segala macam orang lainnya. Namun, Nuh hanya memiliki satu sikap, yaitu menaati firman Tuhan, menerapkannya sampai akhir, dan tidak pernah goyah karenanya. Apa yang menjadi tekad Nuh? ‘Asalkan aku masih hidup, asalkan aku masih bisa bergerak, aku tidak akan meninggalkan amanat Tuhan.’ Inilah motivasinya saat dia melaksanakan tugas besar membangun bahtera, serta sikapnya ketika dihadapkan dengan perintah Tuhan dan setelah mendengar firman Tuhan. Menghadapi berbagai macam masalah, situasi yang sulit, dan tantangan, Nuh tidak mundur. Ketika beberapa tugas teknisnya yang lebih sulit sering kali gagal dan mengalami kerusakan, meskipun Nuh merasa sedih dan cemas di dalam hatinya, ketika dia merenungkan firman Tuhan, ketika dia mengingat setiap firman yang Tuhan perintahkan kepadanya, dan peninggian Tuhan terhadap dirinya, dia sering kali merasa sangat termotivasi: ‘Aku tidak boleh menyerah, aku tidak boleh membuang apa yang Tuhan perintahkan dan percayakan untuk kulakukan; ini adalah amanat Tuhan, dan karena aku menerimanya, karena aku mendengar firman yang diucapkan oleh Tuhan dan suara Tuhan, dan karena aku menerima amanat ini dari Tuhan, aku harus tunduk secara mutlak, itulah yang seharusnya dicapai oleh seorang manusia.’ Jadi, apa pun jenis kesulitan yang dia hadapi, apa pun ejekan atau fitnah yang dia hadapi, betapapun lelah tubuhnya, betapapun letihnya, dia tidak meninggalkan apa yang telah dipercayakan oleh Tuhan kepadanya, dan selalu mengingat setiap kata yang telah Tuhan katakan dan perintahkan. Bagaimanapun lingkungannya berubah, sebesar apa pun kesulitan yang dia hadapi, dia percaya bahwa semua ini tidak akan berlangsung selamanya, bahwa hanya firman Tuhan yang tidak akan pernah berlalu, dan hanya apa yang Tuhan perintahkan untuk dilakukan pasti akan diselesaikan. Nuh memiliki iman sejati kepada Tuhan di dalam dirinya, dan ketundukan yang sudah seharusnya dia miliki, dan dia terus membangun bahtera yang Tuhan minta untuk dibangun olehnya. Hari demi hari, tahun demi tahun, Nuh bertambah tua, tetapi imannya tidak berkurang, dan tidak ada perubahan dalam sikap dan tekadnya untuk menyelesaikan amanat Tuhan. Meskipun ada kalanya tubuhnya merasa lelah dan letih, dan dia jatuh sakit, dan di dalam hatinya dia merasa lemah, tekad dan ketekunannya untuk menyelesaikan amanat Tuhan dan tunduk kepada firman Tuhan tidak berkurang. Selama bertahun-tahun Nuh membangun bahtera, Nuh berlatih untuk mendengarkan dan tunduk kepada firman yang telah Tuhan ucapkan, dan dia juga menerapkan kebenaran penting sebagai makhluk ciptaan dan manusia biasa yang perlu menyelesaikan amanat Tuhan” (Firman, Jilid 4, Menyingkapkan Antikristus, Lampiran Tiga (Bagian Dua)). Pengalaman Nuh benar-benar menyentuhku. Aku melihat bahwa ketika Tuhan memerintahkan Nuh untuk membangun bahtera, hatinya murni. Dia mendengarkan firman Tuhan dan tunduk kepada-Nya. Bahkan ketika dihadapkan pada tugas besar membangun bahtera, dia tidak menolak atau mencoba menghindarinya, dan dia tidak pernah berkata bahwa dia terlalu tua untuk membangun bahtera. Sebaliknya, dia dengan rasional meninggalkan pekerjaan yang sedang dilakukannya dan mulai mempersiapkan berbagai bahan untuk membangun bahtera. Nuh juga menghadapi banyak kesulitan saat membangun bahtera. Terlebih lagi, dia makin tua. Tubuhnya lekas letih ketika bekerja keras, dan dia juga menderita sakit serta nyeri, tetapi tekadnya untuk membangun bahtera tidak pernah goyah. Dia selalu mengingat amanat Tuhan dan akhirnya bersandar kepada-Nya untuk menyelesaikan bahtera itu. Saat membandingkan diriku sendiri, aku merasa sangat malu dan bersalah. Aku telah mendengarkan begitu banyak firman Tuhan dan gereja telah membinaku selama bertahun-tahun. Hasil pekerjaan penyiraman belum baik, dan pemimpin memintaku untuk bertanggung jawab atasnya, tetapi aku tidak mau menerimanya. Aku khawatir tubuhku tidak akan mampu menahan stres dan kelelahan mental dari beban kerja yang berat dan penyakitku akan memburuk, jadi aku mencari berbagai alasan untuk menolak. Jika saja aku punya sedikit saja nalar, aku akan menerima tugas ini tanpa tawar-menawar. Namun, aku menganggap tugas sebagai beban, dan enggan khawatir atau menguras pikiran karena takut kelelahan. Aku sama sekali tidak punya hati yang tunduk kepada Tuhan, apalagi memperhatikan maksud-Nya. Aku sangat jauh dibandingkan Nuh! Setelah memahami maksud Tuhan, aku bersedia belajar dari Nuh, tunduk, menanggalkan kepentingan diri, memberontak terhadap daging, dan melaksanakan tugasku dengan baik. Setelah itu, kutulis balasan surat kepada pemimpin bahwa aku bersedia melaksanakan tugas ini.

Kemudian, aku merenung dan bertanya, “Mengapa aku selalu memikirkan penyakit serta penderitaan dagingku, dan bahkan menolak melaksanakan tugasku? Watak rusak apa yang mengendalikanku?” Saat itu, pemimpin mengirimiku satu bagian firman Tuhan: “Selama bertahun-tahun, pemikiran yang diandalkan oleh orang-orang untuk bertahan hidup telah sedemikian merusak hati mereka hingga mencapai titik di mana mereka menjadi orang-orang yang licik, pengecut dan tercela. Bukan hanya tidak memiliki kemauan keras atau tekad, mereka juga telah menjadi tamak, congkak dan degil. Mereka sama sekali tidak memiliki tekad yang melampaui diri sendiri, bahkan mereka tidak mempunyai keberanian sedikit pun untuk bebas dari kendali pengaruh kegelapan ini. Pemikiran dan kehidupan orang-orang telah sedemikian rusaknya, sehingga perspektif mereka tentang percaya kepada Tuhan masih teramat jelek, bahkan ketika orang-orang membicarakan perspektif mereka tentang percaya kepada Tuhan, itu benar-benar tak tertahankan untuk didengar. Orang-orang semuanya pengecut, tidak kompeten, hina dan rapuh. Mereka tidak merasa muak akan kekuatan kegelapan dan mereka tidak menyukai terang dan kebenaran; sebaliknya mereka berusaha sekuat tenaga untuk mengenyahkannya” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Mengapa Engkau Enggan Menjadi Sebuah Kontras?”). Tuhan menyingkapkan bahwa begitu manusia dirusak oleh Iblis, mereka dipenuhi dengan berbagai racun Iblis. Mereka bertindak dan bertingkah laku dengan mengandalkan pemikiran yang ditanamkan Iblis, seperti prinsip “Jika orang tidak memikirkan dirinya sendiri, langit dan bumi akan menghukumnya,” “Rawatlah dirimu dengan baik,” dan sebagainya. Saat aku hidup dengan aturan keberadaan Iblis ini, aku menjadi makin egois dan tercela, dan dalam perkataan dan tindakanku hanya memikirkan kepentinganku sendiri. Aku sadar betul bahwa tidak ada orang yang cocok untuk membina para penyiram, dan masalah para pendatang baru tidak tertangani dengan segera sehingga sangat memengaruhi pekerjaan penyiraman. Namun, aku hanya ingin memilih tugas mudah, menghindari pekerjaan berat, dan tidak mau memikul beban ini. Aku selalu ingin memilih melaksanakan tugas ringan. Aku merasa, sebagai orang yang sakit, aku harus memperhatikan kesehatanku di masa depan dan tidak boleh lagi bekerja terlalu keras. Aku bahkan menyesal karena dahulu tidak merawat diri dengan baik sebab sering bergadang, yang membuatku menderita beberapa penyakit. Aku berpikir bahwa sekarang aku harus lebih cerdas dan tidak boleh terlalu serius dalam melaksanakan tugasku. Aku tidak memperhatikan maksud Tuhan, sebaliknya aku selalu memikirkan dagingku sendiri. Aku bahkan berkelit dengan segudang alasan untuk menghindari tugasku dan sama sekali tidak memikirkan pekerjaan gereja. Semua pikiranku sungguh egois dan tercela, tanpa kemanusiaan sedikit pun! Dahulu, aku bahkan pernah berdoa kepada Tuhan dan bertekad bahwa aku akan selalu melaksanakan tugasku dengan baik dan senantiasa memuaskan Tuhan. Namun kini, baru sedikit saja rasa sakit dan nyeri menimpaku, aku memikirkan daging dan kehilangan tekadku untuk bekerja. Aku menyadari bahwa semua yang kukatakan kepada Tuhan adalah kebohongan serta tipu daya, dan tidak menunjukkan kesetiaan. Dahulu, aku bahkan bersekutu dengan para pendatang baru tentang arti melaksanakan tugas, dan berkata, “Melaksanakan tugasmu itu sangat penting. Kau bisa mendapatkan kebenaran dan diselamatkan. Menderita demi melaksanakan tugasmu dengan baik itu sepadan!” Namun, ketika tugas memanggil, aku memikirkan daging dan tidak mau menderita. Bukankah persekutuanku kepada para pendatang baru itu hanyalah kata-kata dan doktrin? Bagi orang sepertiku yang tanpa kenyataan kebenaran sedikit pun, masih ingin diselamatkan oleh Tuhan dan menerima berkat Tuhan adalah hal yang benar-benar tidak tahu malu! Ketika memahami ini, aku merasa berutang kepada Tuhan, jadi aku berdoa kepada-Nya, “Tuhan, aku tidak ingin menyakiti hati-Mu lagi. Aku bersedia menyerahkan penyakitku ke dalam tangan-Mu, tanpa memikirkan apa yang akan terjadi di masa depan. Aku bersedia mencurahkan hatiku pada tugasku dan menanggung pekerjaan ini.”

Selanjutnya, pemimpin memintaku untuk merangkum masalah serta penyimpangan dalam tugas para penyiram, dan pada saat yang sama, mengumpulkan masalah para pendatang baru serta mencari firman Tuhan untuk menyelesaikannya. Tiba-tiba, ada begitu banyak hal di hadapanku, dan selain itu, aku masih harus menulis khotbah untuk memberitakan Injil. Aku merasa makin tertekan dan hatiku tegang setiap hari. Begitu aku menyelesaikan satu pekerjaan, pekerjaan lain sudah menanti, dan aku mulai khawatir, “Semua pekerjaan ini menyita waktu dan tenaga pikiran. Jika kulakukan semuanya dengan baik, aku tidak akan punya banyak waktu istirahat. Jika begini terus, apakah tubuhku akan sanggup bertahan? Apakah penyakitku akan makin parah?” Saat itu, kusadari bawah keadaanku tidak benar, aku memikirkan kedagingan dan ingin menghindari tugasku lagi. Ini bukanlah sikap setia kepada Tuhan! Aku memikirkan tuntutan Tuhan terhadap kita tidaklah tinggi. Asalkan orang berusaha sekuat tenaga sesuai kemampuan fisik, itu sudah cukup. Tuhan tidak meminta manusia sampai menguras habis diri mereka atau bekerja mati-matian untuk-Nya. Aku teringat firman Tuhan: “Tuhan tidak memintamu untuk menjadi manusia super atau orang terkemuka, dan Dia juga tidak memberimu sayap untuk terbang di langit. Dia hanya memberimu dua tangan dan dua kaki yang memungkinkanmu untuk berjalan di tanah selangkah demi selangkah, dan untuk berlari bila diperlukan. Organ bagian dalam yang Tuhan ciptakan untuk engkau mencerna dan menyerap makanan, dan menyediakan nutrisi untuk seluruh tubuhmu, jadi engkau harus mengikuti aturan rutin makan tiga kali sehari. Tuhan telah memberimu kehendak bebas, kecerdasan kemanusiaan yang normal, dan hati nurani serta akal sehat yang seharusnya manusia miliki. Jika engkau menggunakan hal-hal ini dengan baik dan benar, mengikuti hukum untuk kelangsungan hidup tubuh fisikmu, menjaga kesehatanmu dengan baik, melakukan dengan teguh apa yang Tuhan minta darimu, dan mencapai apa yang Tuhan tuntut untuk engkau capai, maka itu sudah cukup, dan itu juga sangat sederhana. Pernahkah Tuhan menuntutmu untuk berusaha sekuat tenaga melaksanakan tugas sampai hari kematianmu? Pernahkah Dia memintamu untuk menyiksa dirimu sendiri? (Tidak.) Tuhan tidak menuntut hal-hal semacam itu. Orang seharusnya tidak menyiksa diri mereka sendiri, tetapi harus memiliki akal sehat dan memenuhi berbagai kebutuhan tubuh dengan benar. Minumlah air saat haus, makanlah saat lapar, beristirahatlah saat lelah, berolahragalah setelah duduk lama, pergilah ke dokter saat sakit, ikutilah aturan makan tiga kali sehari, dan pertahankanlah kehidupan kemanusiaan yang normal. Tentu saja, engkau juga harus tetap melaksanakan tugas normalmu. Jika tugasmu melibatkan pengetahuan khusus tertentu yang tidak kaumengerti, engkau harus belajar dan berlatih. Inilah kehidupan yang normal” (Firman, Jilid 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Apa yang Dimaksud dengan Mengejar Kebenaran (12)”). Tuhan memberitahu kita untuk memahami akal sehat dalam hidup dan memenuhi kebutuhan tubuh dengan benar. Kita harus makan saat lapar dan beristirahat saat lelah; ketika kita duduk terlalu lama saat melaksanakan tugas dan merasa tidak nyaman, kita harus bangun dan berolahraga; ketika kita sakit, kita harus ke dokter. Saat percaya kepada Tuhan, kita tidak bisa memiliki kepercayaan yang samar, dan kita tidak bisa melanggar hukum alami tubuh. Dahulu, aku selalu percaya bahwa banyaknya keluhan fisik yang kualami disebabkan oleh beban kerja berat dan kekhawatiranku dalam melaksanakan tugasku. Padahal kenyataannya, Tuhan tidak ingin orang-orang membanting tulang dan berusaha sekuat tenaga sampai akhir kematian mereka. Sebaliknya, Dia ingin orang-orang memiliki keseimbangan antara pekerjaan dan istirahat dalam melaksanakan tugas mereka. Sebelumnya, aku tidak tahu cara merencanakan jadwal kerja-istirahat secara wajar. Aku selalu menunda-nunda, bekerja tidak efisien, dan aku terus-menerus bergadang, melanggar hukum alami tubuh. Ini disebabkan oleh kebodohanku sendiri dan bukan akibat kelelahan karena melaksanakan tugasku. Sekarang, aku dapat mengatur waktuku dengan baik. Pada siang hari, kuupayakan efisiensi kerja setinggi mungkin dan tidak lagi bergadang. Setelah itu, kususun tugasku menurut prioritas lalu mengerjakannya satu per satu. Setelah sebulan, aku mulai terbiasa dengan tugas ini. Di satu sisi, aku membina para penyiram; di sisi lain, aku turun tangan menyirami beberapa pendatang baru dan menyelesaikan masalah mereka. Sisa waktuku kugunakan untuk menulis khotbah dan artikel kesaksian pengalaman. Terkadang, ketika pegal setelah lama duduk di depan komputer, aku berolahraga ringan. Meskipun agak melelahkan melaksanakan tugasku seperti ini, kondisiku tidak memburuk dan aku mampu melaksanakan tugasku dengan baik. Setiap hari terasa sangat memuaskan dan hatiku damai serta tenteram.

Aku teringat satu bagian firman Tuhan yang kubaca saat waktu teduhku, dan menyadari bagaimana seseorang seharusnya hidup agar benar-benar bermakna. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Apa nilai kehidupan seseorang? Apakah nilai hidup seseorang hanyalah demi menikmati kesenangan daging seperti makan, minum, dan menikmati hiburan? (Tidak, bukan itu.) Lalu apa nilai hidup seseorang? Silakan bagikan pemikiranmu. (Untuk melaksanakan tugas makhluk ciptaan, inilah yang setidaknya harus dicapai seseorang dalam hidupnya.) Benar. Katakan kepada-Ku, jika seseorang seumur hidupnya memfokuskan tindakan dan pemikirannya sehari-hari hanya untuk menghindarkan dirinya dari penyakit dan kematian, menjaga tubuhnya tetap sehat dan bebas dari penyakit, serta berjuang keras untuk memiliki umur panjang, inikah nilai yang seharusnya orang miliki dalam hidupnya? (Tidak, bukan itu.) Itu bukanlah nilai yang seharusnya orang miliki dalam hidupnya. Jadi, apa nilai yang seharusnya orang miliki dalam hidupnya? Seseorang baru saja menjawab bahwa nilai hidup seseorang adalah melaksanakan tugas makhluk ciptaan dengan baik, yang merupakan salah satu aspek spesifik. Apakah ada hal lainnya? Katakan kepada-Ku keinginan yang biasanya engkau semua miliki ketika berdoa atau membuat tekad. (Tunduk pada penataan dan pengaturan Tuhan bagi kami.) (Memainkan peran yang telah Tuhan tetapkan bagi kami dengan baik, dan memenuhi misi dan tanggung jawab kami.) Ada lagi yang lain? Di satu sisi, ini adalah tentang melaksanakan tugas makhluk ciptaan dengan baik. Di sisi lain, ini adalah tentang melakukan segala sesuatu sesuai dengan kemampuan dan kapasitasmu dengan sebaik mungkin, setidaknya mencapai titik di mana hati nuranimu tidak menuduhmu, di mana engkau bisa berdamai dengan hati nuranimu sendiri dan terbukti dapat diterima di mata orang lain. Lebih jauh lagi, di sepanjang hidupmu, di keluarga mana pun engkau dilahirkan, dan apa pun latar belakang pendidikanmu atau kualitas dirimu, engkau harus memiliki beberapa pemahaman tentang prinsip-prinsip yang seharusnya orang pahami dalam hidup ini. Sebagai contoh, jalan seperti apa yang harus orang tempuh, bagaimana mereka harus hidup, dan bagaimana menjalani kehidupan yang bermakna—engkau setidaknya harus menelusuri sedikit tentang nilai hidup yang benar. Di satu sisi, hidup ini tidak boleh dijalani dengan sia-sia, dan orang tidak boleh dilahirkan ke dunia ini dengan sia-sia. Di sisi lain, selama masa hidupmu, engkau harus memenuhi misimu; inilah yang terpenting. Kita tidak akan berbicara tentang menyelesaikan misi, tugas, atau tanggung jawab yang sangat besar, tetapi setidaknya, engkau harus menyelesaikan sesuatu. ... Jangan menuntut standar yang tinggi terhadap orang lain. Mari kita pertimbangkan keadaan di mana orang dihadapkan dengan tugas yang harus mereka lakukan atau yang bersedia mereka lakukan dalam hidup mereka. Setelah menemukan tempatnya, mereka tetap berdiri teguh pada posisinya dan mempertahankan posisinya, mencurahkan hati dan usaha serta seluruh tenaga mereka, dan mencapai serta menyelesaikan apa yang harus mereka kerjakan dan selesaikan. Ketika akhirnya mereka berdiri di hadapan Tuhan untuk memberikan pertanggungjawaban, mereka merasa relatif puas, tanpa merasa tertuduh atau tanpa penyesalan di hati mereka. Mereka merasa terhibur dan merasa telah memperoleh sesuatu, merasa hidup mereka begitu bernilai” (Firman, Jilid 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Cara Mengejar Kebenaran (6)”). Saat merenungkan firman Tuhan, aku memahami bahwa nilai dan makna hidup manusia terletak pada melaksanakan tugasnya sebagai makhluk ciptaan di dalam pekerjaan Tuhan menyelamatkan umat manusia, memberikan kesaksian tentang pekerjaan dan firman-Nya sejauh kemampuan kita, serta menuntun lebih banyak orang ke hadapan Tuhan untuk menerima keselamatan-Nya. Inilah hal yang paling menyenangkan Tuhan. Meskipun melaksanakan tugasmu terkadang menyebabkan penderitaan daging, melalui pengejaran kebenaran dalam proses ini, kita dapat memahami banyak prinsip kebenaran serta melihat hakikat banyak hal; kita juga dapat mengenali kerusakan dan kekurangan kita sendiri. Betapa hebatnya hal ini! Jika aku hanya memikirkan cara merawat diri atau menjaga kesehatanku dengan berbagai cara seperti orang tidak percaya, meskipun tubuhku penuh vitalitas dan sehat, pada akhirnya, semua itu akan sia-sia jika aku tidak melaksanakan tugasku dengan baik. Sama sekali tidak akan ada nilainya. Aku teringat beberapa tahun yang lalu, ketika aku pergi ke rumah sakit kota untuk berobat. Saat itu tepat ketika COVID-19 merebak. Jumlah korban jiwa terus meningkat dan semua orang hidup dalam kepanikan. Dalam lingkungan ini, saudara-saudariku tetap gigih memberitakan Injil. Meskipun mereka takut tertular COVID-19, mereka tidak pernah melupakan tanggung jawab mereka dan tetap gigih memberitakan Injil kepada mereka yang merindukan penampakan Tuhan. Hanya dengan cara inilah hidup mereka bisa bermakna. Aku teringat sebuah lagu pujian firman Tuhan yang sering kunyanyikan, “Engkau Harus Mengejar Kemajuan yang Positif”: “Seluruh hidup manusia ada di tangan Tuhan dan jika bukan karena resolusi mereka di hadapan Tuhan, siapakah yang mau hidup sia-sia dalam dunia manusia yang kosong ini? Mengapa harus repot-repot? Bergegas masuk dan keluar dunia, jika mereka tidak melakukan sesuatu bagi Tuhan, bukankah seluruh hidup mereka akan sia-sia? Bahkan jika Tuhan tidak mengganggap perbuatanmu layak untuk disebut, akankah engkau memberikan senyum yang penuh kepuasan di saat kematianmu? Engkau seharusnya mengejar kemajuan yang positif, bukan kemunduran yang negatif—bukankah ini penerapan yang lebih baik?” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Penafsiran Rahasia ‘Firman Tuhan kepada Seluruh Alam Semesta’, Bab 39”). Itu benar. Manusia harus berbuat sesuatu bagi Tuhan selagi masih hidup. Mereka tidak boleh hidup sia-sia. Jika seseorang hidup dalam daging, makan, minum, dan bersenang-senang, sebaik apa pun dia merawat dirinya, semuanya sia-sia. Seseorang tidak mengenal Sang Pencipta dan tidak melaksanakan tugas sebagai makhluk ciptaan. Hidup seperti ini tak bermakna. Sekarang, bencana makin parah dan pekerjaan Tuhan mendekati akhir. Kesempatan melaksanakan tugasku makin sedikit, jadi harus kupergunakan sebaik-baiknya. Aku harus membagikan prinsip kebenaran yang kupahami kepada para penyiram agar mereka dapat memahami kebenaran, menguasai prinsip itu, dan menyiram para pendatang baru dengan lebih efektif. Aku harus berusaha melakukan semua yang kubisa tanpa penyesalan. Bahkan jika penyakitku benar-benar memburuk di masa depan, aku harus belajar untuk tunduk, dan menyerahkan penyakitku ke tangan Tuhan, tunduk pada pengaturan serta penataan-Nya.

Setelah itu, kubaca lagi satu bagian firman Tuhan yang mengatasi keraguan dan kekhawatiranku tentang sakit-penyakit. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Jika engkau benar-benar percaya bahwa segala sesuatu berada di tangan Tuhan, engkau harus percaya bahwa hal-hal ini—penyakit serius, penyakit berat, penyakit ringan, dan kesehatan—semuanya berada di bawah kedaulatan dan pengaturan Tuhan. Kemunculan penyakit serius dan akan seperti apa kesehatan seseorang pada usia tertentu, itu bukanlah hal yang terjadi secara kebetulan, dan memahami hal ini berarti memiliki pemahaman yang positif dan akurat. Apakah ini sesuai dengan kebenaran? (Ya.) Ini sesuai dengan kebenaran, ini adalah kebenaran, engkau harus menerimanya, dan sikap serta pandanganmu mengenai hal ini harus berubah. Dan hal apa yang dibereskan setelah hal-hal ini diubah? Bukankah kesedihan, kecemasan, dan kekhawatiranmu dapat dibereskan? Setidaknya, emosi negatif kesedihan, kecemasan, dan kekhawatiranmu tentang penyakit telah dibereskan secara teori. Karena pemahamanmu telah mengubah pemikiran dan pandanganmu, maka pemahaman itu juga membereskan emosi negatifmu. Ini adalah salah satu aspeknya: apakah orang akan jatuh sakit atau tidak, penyakit serius apa yang akan mereka derita, dan akan seperti apa kesehatan mereka pada setiap tahap kehidupan, semua itu tidak dapat diubah oleh kehendak manusia, tetapi semua itu telah ditentukan sejak semula oleh Tuhan. ... Kita sedang membahas tentang penyakit; ini adalah sesuatu yang kebanyakan orang akan mengalaminya sepanjang hidup mereka. Jadi, jenis penyakit yang akan diderita tubuh manusia pada waktu atau pada usia tertentu, dan akan seperti apa kesehatan mereka, semua itu adalah hal-hal yang diatur oleh Tuhan dan manusia tidak dapat menentukan sendiri hal-hal ini; sama seperti kapan orang dilahirkan, mereka tidak dapat menentukannya sendiri. Jadi, bukankah bodoh merasa tertekan, cemas, dan khawatir tentang hal-hal yang tidak dapat kautentukan sendiri? (Ya.) Orang seharusnya mengatasi hal-hal yang mampu mereka atasi sendiri, sedangkan untuk hal-hal yang tak mampu mereka lakukan sendiri, mereka harus menunggu Tuhan; orang harus tunduk di dalam hatinya dan memohon kepada Tuhan untuk melindungi mereka—inilah pola pikir yang harus orang miliki. Ketika penyakit benar-benar menyerang dan kematian sudah dekat, orang harus tunduk dan tidak mengeluh atau memberontak terhadap Tuhan atau mengatakan hal-hal yang menghujat Tuhan atau hal-hal yang menyerang diri-Nya. Sebaliknya, orang harus bersikap sebagai makhluk ciptaan, dan mengalami serta menghargai semua yang berasal dari Tuhan—mereka tidak boleh berusaha membuat pilihan mereka sendiri. Ini seharusnya menjadi pengalaman istimewa yang memperkaya hidupmu, dan ini belum tentu hal yang buruk, bukan? Jadi, dalam hal penyakit, orang harus terlebih dahulu membereskan pemikiran dan pandangan mereka yang keliru tentang asal muasal penyakit, sehingga mereka tidak akan lagi mengkhawatirkan hal ini; selain itu, manusia tidak berhak untuk mengendalikan hal-hal yang mereka ketahui dan tidak mereka ketahui, mereka juga tidak mampu mengendalikan semua ini, karena semua hal ini berada di bawah kedaulatan Tuhan. Sikap dan prinsip penerapan yang harus orang miliki adalah menunggu dan tunduk. Dari memahami hingga menerapkan hal ini, semuanya harus dilakukan sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran—inilah yang dimaksud dengan mengejar kebenaran” (Firman, Jilid 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Cara Mengejar Kebenaran (4)”). Melalui firman Tuhan, aku memahami bahwa Tuhan itu berdaulat dan menetapkan kesehatan seseorang di setiap tahap kehidupannya, penyakit apa yang mereka derita dan apakah penyakit itu akan parah. Semua ini berada di luar kendali manusia, dan kekhawatiran serta keraguan tidak ada gunanya. Ketika penyakit menimpamu, kau harus belajar bagaimana menanganinya dengan benar, dan belajar untuk tunduk pada kedaulatan serta pengaturan Tuhan. Dahulu, aku sering khawatir dan tertekan karena penyakitku hingga hidup dalam emosi negatif. Ini karena aku tidak memahami kedaulatan Tuhan. Aku bahkan percaya bahwa jika aku melaksanakan banyak tugas, memiliki beban kerja yang berat, dan kelelahan fisik akan memperburuk kondisiku. Oleh karena itu, aku terus khawatir suatu hari aku tidak sanggup menanggungnya lagi dan bahkan tidak bisa melaksanakan tugasku saat ini. Faktanya, apakah kondisiku akan memburuk atau tidak, semuanya ada di tangan Tuhan. Itu tidak ada hubungannya dengan beban kerja tugasku. Ada saudara-saudari yang kesehatannya buruk, dan beban mereka lebih berat dariku, tetapi mereka tidak jatuh sakit. Sudut pandangku tentang berbagai hal begitu menyimpang. Kekhawatiran dan keraguan itu tidak perlu dan merupakan perwujudan dari kebodohan dan ketidaktahuan. Bahkan jika suatu hari nanti kondisiku benar-benar memburuk, ini terjadi seizin Tuhan, dan aku harus tunduk pada kedaulatan serta pengaturan Tuhan. Aku teringat ketika ujian menimpa Ayub dan tubuhnya dipenuhi bisul parah, dia mampu menerimanya sebagai datang dari Tuhan, dan tidak mengeluh tentang Tuhan. Dia mampu menghadapinya dengan tenang dan akhirnya tetap teguh dalam kesaksiannya kepada Tuhan. Ketika memikirkan itu, aku merasa sangat malu, dan bersedia meninggalkan kekhawatiran serta keraguanku sendiri, memercayakan penyakitku ke tangan Tuhan, dan mendedikasikan hatiku untuk tugasku. Aku mencari pengobatan saat membutuhkannya dan berolahraga secukupnya di waktu luangku. Ketika aku menerapkannya seperti ini, hatiku jauh lebih santai serta lega, dan tidak lagi terlalu terpengaruh oleh penyakit.

Melalui penugasan kembali tugasku ini, aku memetik banyak pelajaran, dan menyadari bahwa sebagai makhluk ciptaan, aku harus berpegang setiap saat pada tugas tanpa memikirkan daging. Pada saat yang sama, aku juga memahami bahwa nilai hidup manusia adalah mengikuti firman Tuhan dan dengan setia melaksanakan tugasnya. Hanya dengan hidup seperti ini, seseorang bisa merasa lapang, teguh, dan bebas dari penyesalan.


64. Penyakitku Adalah Berkat Tuhan

Pada April 2017, aku pergi ke rumah sakit untuk pemeriksaan fisik dan mendapati bahwa aku mengidap hepatitis B. Kadar enzim transaminaseku mencapai 220 U/L dan hepatitis B-ku sedang aktif. Gereja mempertimbangkan kondisiku dan mengatur agar aku pulang untuk berobat. Saat mengemasi barang-barangku, aku melihat kedua saudara yang bekerja sama denganku sedang mengobrol dan tertawa sambil membahas pekerjaan. Hatiku terasa hampa dan pilu. Aku berpikir, “Sekarang pekerjaan Tuhan hampir berakhir, ini saat yang sangat penting bagi kita untuk melaksanakan tugas dan mempersiapkan perbuatan baik. Namun, aku malah pulang untuk memulihkan diri. Kalau aku di rumah selama satu atau dua tahun dan tidak bisa melaksanakan tugas apa pun, bagaimana aku bisa mempersiapkan perbuatan baik? Saat malapetaka datang, aku pasti akan dicampakkan ke dalamnya. Jika aku mati, bukankah kepercayaanku kepada Tuhan akan sia-sia?” Aku juga teringat bahwa kurang dari setahun setelah mulai percaya kepada Tuhan, aku sudah meninggalkan rumah demi melaksanakan tugas. Apa pun tugas yang gereja berikan kepadaku, aku tidak pernah pilih-pilih, dan selalu berusaha keras untuk melaksanakannya dengan lebih baik. Terutama, aku telah melaksanakan tugas penyuntingan dalam enam bulan terakhir. Aku sering bangun pagi dan bergadang. Aku tidak pernah mundur saat menghadapi kesulitan dan bekerja keras mempelajari keterampilan profesional yang diperlukan. Aku telah mencapai sejumlah hasil dalam tugasku. Aku begitu bersemangat dan aktif dalam melaksanakan tugasku, jadi mengapa Tuhan tidak melindungiku? Mengapa Dia malah mengizinkanku mengidap penyakit ini? Aku benar-benar tidak bisa memahaminya. Aku menengadah menatap kedua saudara itu, aku iri pada mereka yang sehat dan bisa terus melaksanakan tugas di sini. Sementara aku, sebentar lagi harus meninggalkan tempat di mana selama ini aku melaksanakan tugas, untuk pulang. Aku merasa masa depanku sangat suram, dan aku sangat putus asa, merasa lumpuh dan lemas sekujur tubuh. Ketika aku berpikir bahwa ini adalah tahap akhir dari pekerjaan Tuhan dan satu-satunya kesempatan bagi umat manusia untuk memperoleh keselamatan, dan bahwa aku cukup beruntung untuk hidup di masa ini, aku sungguh tidak rela menyerah begitu saja. Aku berpikir bahwa sesampainya di rumah, aku harus segera berobat dan akan kembali melaksanakan tugasku secepatnya setelah penyakitku sembuh. Dengan begitu, aku akan mempersiapkan lebih banyak perbuatan baik dan memiliki harapan yang lebih besar untuk diselamatkan.

Setelah pulang, aku mendengar bahwa obat herbal Tiongkok sangat mujarab, dan aku segera meminta ayahku untuk membelikan ramuan herbal Tiongkok. Pada saat yang sama, aku juga tetap tekun mempelajari teknik-teknik yang relevan dengan tugas yang telah kulakukan, dengan pikiran bahwa setelah penyakitku sembuh, aku bisa pergi dan melaksanakan tugasku. Dokter meresepkan obat untuk persediaan sebulan. Aku meminumnya tepat waktu sesuai petunjuk dokter, berharap agar aku cepat sembuh. Sebulan kemudian, aku pergi ke rumah sakit untuk pemeriksaan dengan penuh harap. Setelah mendapatkan hasil tes, aku mendapati bahwa kadar enzim transaminaseku tidak turun sama sekali. Aku benar-benar tidak percaya, dan berpikir, “Aku meminum obatku tepat waktu sepanjang bulan ini. Mengapa kondisiku tidak membaik sama sekali? Mengapa Tuhan tidak memberkatiku?” Setelah beberapa saat, sekitar Agustus, seorang saudari memberitahuku tentang tanaman bernama seledri liar yang digunakan orang untuk menyembuhkan hepatitis B. Aku sangat gembira setelah mendengar ini. Meskipun saudari itu berulang kali menekankan bahwa tanaman ini sangat beracun dan dapat mengancam jiwa jika tidak diolah dengan benar, aku tetap ingin mencobanya. Kupikir risikonya sepadan jika itu bisa menyembuhkan penyakitku. Tanpa diduga, meminumnya sama sekali tidak berefek, dan aku merasa sangat terpuruk. Aku tidak habis pikir mengapa ini terjadi. Setelah itu, aku tenggelam dalam kenegatifan. Aku kehilangan kata-kata dalam doaku, yang terasa sangat kering; aku lebih sedikit makan dan minum firman Tuhan, aku enggan mempelajari teknik yang sebelumnya tekun kupelajari, dan selalu kekurangan motivasi.

Sekitar November, seorang saudara membawakanku resep yang katanya khusus untuk mengobati hepatitis B. Aku sangat ingin mencobanya, tetapi ketika aku teringat kegagalan pengobatan terakhirku dengan seledri liar, aku berpikir, “Apakah ini karena aku hanya fokus pada pengobatan dan jarang berdoa? Selama pengobatan ini, aku perlu lebih banyak berdoa kepada Tuhan. Mungkin saat Tuhan melihat hatiku yang ‘tulus’, Dia akan memberkatiku dan menyembuhkan penyakitku.” Aku segera mengambil resep itu dan pergi membeli obat. Sepahit apa pun obatnya, aku menahannya dan meminumnya. Selama waktu ini, aku berdoa kepada Tuhan berkali-kali, menyampaikan kepada-Nya bahwa aku ingin pergi untuk melaksanakan tugasku dan dengan sungguh-sungguh mengejar kebenaran. Aku berharap dapat menyentuh hati Tuhan dengan sikap yang “tulus” seperti itu, agar Dia memberkatiku sehingga aku sembuh dari penyakitku. Sebulan kemudian, ketika aku pergi mengambil hasil tes, dokter berkata, “Kami sudah memeriksamu dua kali. Jumlah virus dalam darahmu sangat tinggi. Kadar enzim transaminase bahkan di atas 1.200 U/L!” Aku berpikir, “Kadar enzim transaminase di atas 200 saja sudah sangat serius. Apa artinya kadar di atas seribu?” Aku berdiri terpaku. Aku teringat pernah mendengar seseorang berkata bahwa jika hepatitis B tidak terkontrol dengan baik, itu bisa menyebabkan sirosis atau bahkan kanker hati. Apakah aku juga akan terkena kanker hati? Ketika memikirkannya, aku merasa sangat takut dan tidak berdaya. Aku teringat betapa seringnya selama sebulan terakhir aku berdoa kepada Tuhan untuk menyembuhkan penyakitku, tetapi sekarang, kondisiku bukannya membaik, malah makin parah. Sudah pasti bukan kebetulan aku terus-menerus menemui jalan buntu. Selama ini, aku hanya ingin sembuh, dan berpikir keinginanku itu wajar karena aku ingin sembuh untuk melaksanakan tugas. Namun, aku tidak pernah berpikir apakah ini sesuai dengan maksud Tuhan. Aku mulai berpikir, “Mungkin ada maksud Tuhan dalam memburuknya kondisiku secara tiba-tiba. Aku tidak bisa terus keras kepala dan tidak mau bertobat. Aku harus berdoa, mencari maksud Tuhan, dan memetik pelajaran dari hal ini.” Oleh karena itu, aku berseru dengan sungguh-sungguh kepada Tuhan di dalam hatiku, “Tuhan, memburuknya kondisiku adalah atas izin-Mu. Meskipun aku masih tidak mengerti mengapa ini terjadi, aku tahu di dalam hatiku bahwa apa yang kukejar pasti tidak sesuai dengan maksud-Mu. Kiranya Engkau menuntunku untuk memahami maksud-Mu dan tidak memberontak terhadap-Mu.” Aku duduk tertegun di sebuah anak tangga di rumah sakit, terus-menerus berseru kepada Tuhan di dalam hatiku. Tiba-tiba aku teringat beberapa firman Tuhan yang pernah kubaca sebelumnya: “Segala sesuatu yang Tuhan lakukan itu perlu dan memiliki makna penting yang luar biasa karena semua yang Dia lakukan dalam diri manusia berkaitan dengan pengelolaan-Nya dan penyelamatan umat manusia. Tentu saja, pekerjaan yang Tuhan lakukan dalam diri Ayub juga demikian, meskipun Ayub tak bercela dan jujur di mata Tuhan” (Firman, Jilid 2, Tentang Mengenal Tuhan, “Pekerjaan Tuhan, Watak Tuhan, dan Tuhan itu Sendiri II”). Tuhan mengizinkan Iblis merampas semua harta benda serta anak-anak Ayub, dan mengizinkan penyakit menimpa dirinya. Ayub kehilangan segalanya dan dagingnya juga menderita rasa sakit yang luar biasa. Dari sudut pandang orang duniawi, apa yang terjadi pada Ayub bukanlah hal yang baik melainkan hal yang buruk. Namun, Ayub takut akan Tuhan. Dia tidak mengeluh tentang-Nya dan tetap tunduk kepada-Nya. Setelah Ayub mengalami ujian, dia memperoleh pemahaman tentang Tuhan, dan iman serta rasa takutnya akan Tuhan pun meningkat; Tuhan menampakkan diri kepadanya secara pribadi. Betapa besar berkat ini! Saat aku merenungkan hal ini, aku menyadari bahwa sebesar apa pun penyakit atau kemalangan yang menimpamu, atau seberat apa pun penderitaan yang harus kau tanggung, jika engkau dapat mengejar kebenaran dan mencari maksud Tuhan, pada akhirnya engkau akan memperoleh kebenaran dan mendapatkan sejumlah manfaat darinya. Maksud Tuhan itu baik dan Dia tidak ingin mempermainkan siapa pun. Setelah memahami maksud Tuhan, perasaan hangat muncul dari lubuk hatiku, hatiku yang tadinya tak berdaya dan takut itu pun terasa hangat dan perlahan-lahan tenang. Aku harus meniru Ayub, memiliki sikap tunduk, dan berdoa untuk mencari maksud Tuhan. Aku percaya Tuhan akan menuntunku.

Karena suasana rumah sakit terlalu bising, aku beranjak menuju hutan di dekatnya. Saat aku berjalan ke dalam hutan, kekhawatiran tentang kondisiku kembali menyeruak. Aku berpikir, “Bulan ini, kadar enzim transaminaseku melonjak hingga lebih dari 1.000 U/L. Jika terus berkembang seperti ini dan aku mengidap kanker hati, bukankah habislah riwayatku? Apakah Tuhan benar-benar akan mengambil nyawaku kali ini?” Ketika memikirkan kematian, tanpa kusadari hatiku menentang, sambil berpikir, “Mengapa Tuhan ingin aku mati? Aku masih muda! Apakah hidupku benar-benar akan berakhir padahal baru saja dimulai? Jika aku tidak percaya kepada Tuhan, apakah aku akan terhindar dari ujian semacam ini? Apakah aku akan terhindar dari penyakit ini? Meskipun aku tidak bisa diselamatkan, setidaknya aku mungkin bisa hidup beberapa tahun lagi!” Saat itu jantungku seakan berhenti berdetak. Aku berpikir, “Bukankah aku sedang mengeluh tentang Tuhan?” Aku segera berdoa kepada Tuhan, “Tuhan, aku tidak ingin mengeluh tentang-Mu, tetapi hatiku terus-menerus dikekang oleh kematian. Kiranya Engkau menuntunku untuk menyikapi masalah ini dengan benar.” Setelah berdoa, aku teringat sebuah lagu pujian yang sering kunyanyikan sebelumnya berjudul “Makhluk Ciptaan Seharusnya Tunduk pada Pengaturan Tuhan”:

1  Apa pun yang Tuhan minta darimu, engkau hanya perlu bekerja ke arah itu dengan segenap kekuatanmu, dan Kuharap engkau akan dapat memenuhi kesetiaanmu kepada Tuhan di hadapan-Nya di hari-hari terakhir ini. Asalkan engkau dapat melihat senyuman puas Tuhan saat Dia duduk di atas takhta-Nya, sekalipun saat ini adalah waktu yang ditentukan untuk kematianmu, engkau pasti bisa tertawa dan tersenyum sementara engkau menutup matamu. Engkau harus melaksanakan tugas terakhirmu bagi Tuhan selagi engkau hidup.

2  Di masa lalu, Petrus disalibkan terbalik demi Tuhan; tetapi engkau harus memuaskan Tuhan di hari-hari terakhir ini, dan menghabiskan seluruh tenagamu demi Tuhan. Apa yang bisa dilakukan seorang makhluk ciptaan demi Tuhan? Karena itu, engkau harus menyerahkan dirimu kepada Tuhan terlebih dahulu, agar Dia mengaturmu seperti yang Dia inginkan. Asalkan Tuhan bahagia dan senang, biarkan Dia melakukan apa yang Dia mau denganmu. Apa hak manusia untuk mengeluhkannya?

—Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Penafsiran Rahasia ‘Firman Tuhan kepada Seluruh Alam Semesta’, Bab 41”

Aku menyenandungkan lagu pujian itu dengan lirih dan tanpa terasa air mataku mengalir. Tuhan menganugerahkan kasih karunia dengan membawaku ke dalam rumah-Nya. Aku telah membaca banyak firman-Nya dan memahami beberapa kebenaran. Aku tahu bahwa manusia diciptakan oleh Tuhan, bagaimana umat manusia dirusak oleh Iblis, bagaimana Tuhan telah menyelamatkan mereka selangkah demi selangkah, dan bagaimana Tuhan menyucikan serta mengubah manusia di akhir zaman. Aku juga mengalami pencerahan dan pimpinan Roh Kudus dalam melaksanakan tugasku. Aku telah menerima begitu banyak dari Tuhan, tetapi aku sama sekali tidak bersyukur kepada-Nya. Sekarang setelah kondisiku memburuk, aku mengeluh tentang Tuhan dan bahkan sempat menyesali telah percaya kepada-Nya. Bukankah itu terlalu menyakitkan hati Tuhan? Bukankah itu pengkhianatan? Setiap orang yang hidup di dunia ini akan sakit, dan begitu banyak orang yang tidak percaya kepada Tuhan menderita penyakit serius dan kanker. Namun, aku masih mengeluh dengan berpikir bahwa jika aku tidak percaya kepada Tuhan, aku mungkin tidak akan mengidap penyakit ini. Bukankah perkataanku itu sama sekali tidak masuk akal? Aku benar-benar tidak masuk akal! Meskipun aku mengidap penyakit ini, aku berdoa kepada Tuhan, dan melalui firman-Nya, Dia mencerahkan serta menuntunku, memberiku penghiburan dan dukungan. Dengan Tuhan sebagai dukunganku, aku merasa jauh lebih bahagia daripada orang-orang tidak percaya. Selain itu, aku adalah makhluk ciptaan. Tuhan menciptakanku, dan bahkan jika Dia mengambil kembali nyawaku, aku tidak boleh mengeluh tentang-Nya, apalagi menyesal telah percaya kepada Tuhan. Aku harus tunduk. Aku kemudian mengucapkan doa ketundukan kepada Tuhan dan aku merasa sangat tenang. Aku tidak lagi khawatir apakah aku akan mati.

Di sebuah pertemuan, aku membaca bagian dari firman Tuhan, yang memberiku pemahaman tentang watak rusakku. Tuhan berfirman: “Karena orang zaman sekarang tidak memiliki kemanusiaan yang sama seperti Ayub, apa esensi natur mereka, dan sikap mereka terhadap Tuhan? Apakah mereka takut akan Tuhan? Apakah mereka menjauhi kejahatan? Mereka yang tidak takut akan Tuhan atau menjauhi kejahatan hanya bisa disimpulkan dengan dua kata: ‘musuh Tuhan’. Engkau semua sering mengatakan dua kata ini, tetapi engkau semua sama sekali tidak mengetahui makna yang sebenarnya. Frasa ‘musuh Tuhan’ memiliki substansi: frasa tersebut tidak mengatakan bahwa Tuhan memandang manusia sebagai musuh, tetapi manusia memandang Tuhan sebagai musuh. Pertama, ketika orang mulai percaya kepada Tuhan, siapa di antara mereka yang tidak memiliki tujuan, motivasi, dan ambisi mereka sendiri? Meskipun satu bagian dari mereka percaya akan keberadaan Tuhan, dan telah melihat keberadaan Tuhan, kepercayaan mereka kepada Tuhan masih mengandung motivasi tersebut, dan tujuan utama mereka percaya kepada Tuhan adalah untuk menerima berkat-Nya dan hal-hal yang mereka inginkan. Dalam pengalaman hidup manusia, mereka sering berpikir dalam hati mereka: ‘Aku telah menyerahkan keluarga dan karierku untuk Tuhan, lalu, apa yang telah Dia berikan kepadaku? Aku harus menghitungnya, dan memastikan—sudahkah aku menerima berkat baru-baru ini? Aku telah memberikan banyak hal selama waktu ini, aku telah berlari dan berlari, dan telah banyak menderita—apakah Tuhan memberiku janji-janji sebagai imbalannya? Apakah Dia mengingat perbuatan baikku? Akan seperti apakah akhir hidupku? Bisakah aku menerima berkat-berkat Tuhan? ...’ Setiap orang selalu membuat perhitungan semacam itu dalam hati mereka, dan mereka mengajukan tuntutan kepada Tuhan yang mengandung motivasi, ambisi, dan mentalitas bertransaksi. Dengan kata lain, dalam hatinya, manusia terus-menerus mencobai Tuhan, selalu menyusun rencana tentang Tuhan, dan selalu memperdebatkan kasus untuk kesudahannya sendiri dengan Tuhan, dan mencoba untuk mengeluarkan pernyataan dari Tuhan, melihat apakah Tuhan dapat memberikan kepadanya apa yang dia inginkan atau tidak. Pada saat yang sama ketika mengejar Tuhan, manusia tidak memperlakukan Tuhan sebagai Tuhan. Manusia telah selalu berusaha membuat kesepakatan dengan Tuhan, mengajukan tuntutan kepada-Nya tanpa henti, dan bahkan menekan-Nya di setiap langkah, berusaha meminta lebih banyak setelah diberi sedikit. Pada saat yang sama ketika mencoba bertransaksi dengan Tuhan, manusia juga berdebat dengan-Nya, dan bahkan ada orang-orang yang, ketika ujian menimpa mereka atau mereka mendapati diri mereka berada dalam situasi tertentu, sering kali menjadi lemah, negatif serta kendur dalam pekerjaan mereka, dan penuh keluhan akan Tuhan. Dari waktu saat manusia pertama kali mulai percaya kepada Tuhan, dia telah menganggap Tuhan berlimpah ruah, sama seperti pisau Swiss Army, dan dia menganggap dirinya sendiri sebagai kreditur terbesar Tuhan, seolah-olah berusaha mendapatkan berkat dan janji dari Tuhan adalah hak dan kewajiban yang melekat pada dirinya, sementara tanggung jawab Tuhan adalah melindungi dan memelihara manusia, serta membekalinya. Seperti inilah pemahaman dasar tentang ‘percaya kepada Tuhan’ dari semua orang yang percaya kepada Tuhan, dan seperti inilah pemahaman terdalam mereka tentang konsep kepercayaan kepada Tuhan. Dari esensi natur manusia hingga pengejaran subjektifnya, tidak ada satu pun yang berhubungan dengan sikap takut akan Tuhan. Tujuan manusia percaya kepada Tuhan tidak mungkin ada kaitannya dengan penyembahan kepada Tuhan. Dengan kata lain, manusia tidak pernah mempertimbangkan atau memahami bahwa kepercayaan kepada Tuhan membutuhkan takut akan Tuhan dan menyembah Tuhan. Dalam kondisi seperti itu, hakikat manusia mudah terlihat. Apakah hakikat ini? Hati manusia itu kejam, jahat dan licik, tidak mencintai keadilan dan kebenaran, serta hal yang positif, dan hina serta serakah. Hati manusia benar-benar tertutup bagi Tuhan; manusia sama sekali tidak memberikan hatinya kepada Tuhan. Tuhan tidak pernah melihat hati manusia yang sejati, dan Dia juga tidak pernah disembah oleh manusia. Seberapa pun besarnya harga yang Tuhan bayar, atau seberapa pun banyaknya pekerjaan yang Dia lakukan, atau seberapa pun banyaknya Dia membekali manusia, manusia tetap buta dan sama sekali tidak peduli terhadap semua itu. Manusia tidak pernah memberikan hatinya kepada Tuhan, dia hanya ingin memikirkan hatinya sendiri, membuat keputusannya sendiri—intinya adalah manusia tidak mau mengikuti jalan takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan, ataupun taat pada kedaulatan dan pengaturan Tuhan, dan dia juga tidak mau menyembah Tuhan sebagai Tuhan. Seperti itulah keadaan manusia saat ini” (Firman, Jilid 2, Tentang Mengenal Tuhan, “Pekerjaan Tuhan, Watak Tuhan, dan Tuhan itu Sendiri II”). Tuhan menyingkapkan niat dan cara orang-orang yang percaya kepada Tuhan untuk mencoba membuat kesepakatan dengan-Nya. Tuhan mengutuk orang-orang ini karena memiliki esensi yang tercela, serakah, suka berkhianat, dan licik. Nada dan susunan kata-kata Tuhan memancarkan kebencian dan rasa muak terhadap orang-orang semacam ini, dan aku merasakan watak benar Tuhan serta esensi-Nya yang kudus. Ketika kubandingkan bagaimana mereka memperlakukan Tuhan dengan diriku sendiri, aku menyadari bahwa aku telah memperlakukan-Nya dengan cara yang sama. Aku teringat ketika aku mengetahui bahwa di akhir zaman, Tuhan telah datang bekerja untuk mengakhiri zaman ini, dan bahwa mereka yang diselamatkan oleh Tuhan akan dapat bertahan hidup dan masuk ke dalam kerajaan untuk menikmati berkat abadi, aku sangat ingin memperoleh berkat yang akan Tuhan berikan kepada manusia, jadi aku dengan tegas memilih untuk percaya kepada Tuhan. Setelah mulai percaya kepada Tuhan, aku mengejar kebenaran dengan semangat dan dalam setahun mulai melaksanakan tugas penuh waktu. Aku tidak gentar melaksanakan tugas penyuntingan meskipun banyak kesulitan, dan berinisiatif untuk mempelajari keterampilan profesional, dengan mengerahkan banyak upaya. Aku berpikir bahwa karena aku begitu proaktif dalam melaksanakan tugasku, Tuhan pasti menyukaiku serta berkenan kepadaku, dan aku memiliki harapan baik untuk diberkati di masa depan. Ketika aku didiagnosis mengidap Hepatitis B aktif, aku mengeluh tentang Tuhan di dalam hatiku, dan berpikir bahwa Tuhan seharusnya tidak membiarkanku sakit karena aku begitu proaktif dalam melaksanakan tugasku. Aku berpikir bahwa jika aku pulang untuk memulihkan diri, aku tidak akan bisa melaksanakan tugasku dan aku tidak akan menerima berkat di masa depan, jadi aku merasa sangat terpuruk. Setelah pulang, aku mencoba segala cara untuk menyembuhkan penyakitku, dan berharap Tuhan akan memberkatiku supaya penyakitku lekas sembuh. Ketika penyakitku tidak kunjung sembuh setelah dua kali pengobatan, aku merasa sangat tertekan dan putus asa. Aku tidak mau lagi berdoa, makan dan minum firman Tuhan, atau mempelajari teknik penyuntingan, dan hidup dalam kenegatifan. Kemudian, aku mengucapkan doa yang tidak tulus kepada Tuhan, mengatakan bahwa kemajuan hidupku lambat karena aku tidak melaksanakan tugasku. Maksudku yang tak terucapkan adalah meminta Tuhan untuk menyingkirkan penyakitku agar aku bisa terus melaksanakan tugasku. Sebenarnya, keinginanku untuk pergi dan melaksanakan tugasku bukanlah untuk memuaskan Tuhan, tetapi demi tempat tujuanku di masa depan. Aku takut jika tidak bisa melaksanakan tugas, aku tidak akan memiliki tempat tujuan yang baik, tetapi ketika berdoa kepada Tuhan, aku berkata ingin melaksanakan tugas untuk mengejar kebenaran dan memuaskan-Nya. Bukankah aku secara terang-terangan mencoba menipu Tuhan? Aku menyadari bahwa niatku dalam percaya kepada Tuhan dan melaksanakan tugas hanyalah untuk mendapatkan berkat dan keuntungan dari-Nya. Yang kucoba lakukan hanyalah membuat kesepakatan serta menuntut kepada Tuhan, tanpa ketulusan sedikit pun. Aku diciptakan oleh Tuhan dan semua yang kumiliki berasal dari Tuhan. Sekarang, aku cukup beruntung telah menerima keselamatan Tuhan, tetapi aku sama sekali tidak bersyukur kepada-Nya. Aku bahkan mencoba membuat kesepakatan dengan Tuhan, menipu-Nya, dan memanfaatkan-Nya. Aku sama sekali tidak punya hati nurani atau nalar. Aku begitu tercela! Aku sama sekali tidak punya kemanusiaan! Jika kepercayaanku kepada Tuhan selalu dicemari dengan upaya untuk membuat kesepakatan dengan-Nya, Dia tidak akan pernah berkenan kepadaku sebanyak apa pun tugas yang kulakukan. Karena watak rusakku dan egois tidak berubah sama sekali, aku masih menjadi orang yang egois, hina, jahat, dan licik. Bagaimana aku bisa diselamatkan jika aku seperti itu? Aku memikirkan Paulus yang telah mengorbankan seumur hidupnya berjerih lelah bagi Tuhan, melakukan pekerjaan yang tak terhitung jumlahnya. Namun, dia sama sekali tidak mengejar kebenaran dan watak rusaknya tidak berubah sedikit pun. Dia bahkan menggunakan pekerjaan dan pengorbanannya sebagai modal untuk secara terbuka menuntut mahkota dari Tuhan, mengatakan, “Sudah tersedia bagiku mahkota kebenaran” (2 Timotius 4:8). Implikasinya adalah bahwa Tuhan akan dianggap tidak benar jika Dia tidak menganugerahkan mahkota kepada Paulus. Paulus secara terbuka berseru-seru menentang Tuhan, yang menyinggung watak-Nya sehingga dia dikutuk dan dihukum oleh Tuhan. Saat aku merenungkan hal ini, aku merasa takut, dan menyadari bahwa percaya kepada Tuhan hanya untuk mengejar berkat memiliki konsekuensi yang serius. Baru saat itulah aku memahami maksud baik Tuhan dalam diriku di balik penyakit ini. Aku telah percaya kepada Tuhan selama beberapa tahun, tetapi tidak pernah mengejar kebenaran; aku hanya mengejar berkat dan mencoba membuat kesepakatan dengan Tuhan. Tuhan tidak ingin aku terus berada di jalan yang salah dan hancur, dan karena itu Dia menggunakan penyakit untuk menghentikan langkahku, menyingkapkan niatku yang tidak murni untuk mengejar berkat, memaksaku untuk tenang dan merenungkan diriku dengan saksama agar aku dapat segera mengubah perspektif yang keliru di balik pengejaranku. Jika aku tidak mengidap penyakit ini, aku sama sekali tidak akan bisa memahami diriku sendiri. Baru saat itulah aku memahami niat Tuhan yang tekun, dan seketika kesalahpahaman serta keluhanku sebelumnya tentang Tuhan lenyap. Sebaliknya, hatiku dipenuhi rasa syukur kepada-Nya. Aku menyadari bahwa di masa depan aku tidak bisa lagi menuntut Tuhan, entah tpenyakitku sembuh atau tidak. Sebaliknya, aku harus percaya dan tunduk kepada Tuhan dengan benar. Beberapa hari kemudian, ayahku membawaku ke rumah sakit untuk berobat. Aku berdoa kepada Tuhan, “Tuhan, aku tidak tahu apa yang akan kuhadapi saat pergi ke rumah sakit hari ini. Namun, aku percaya ada maksud baik-Mu dalam segala hal. Apa pun kondisiku, aku bersedia tunduk kepada-Mu.” Dokter terkejut ketika melihat hasil tesku dan mengatakan bahwa kondisiku cukup serius. Hatiku sudah rusak dan jumlah virus hepatitis B dalam tubuhku sangat tinggi sehingga aku segera memerlukan pengobatan. Setelah mendengar ini, aku sedikit khawatir, tetapi aku segera menyadari bahwa apakah penyakitku bisa disembuhkan atau tidak ada di tangan Tuhan. Yang harus kulakukan hanyalah pasrah, menjalani prosesnya, dan bekerja sama dengan pengobatan. Mengenai apa yang akan terjadi di masa depan, aku bersedia menyerahkannya kepada Tuhan. Ketika aku memikirkan ini, aku merasa tenang.

Kemudian, hatiku sering gelisah dan kupikir, “Aku hanya tinggal di rumah setiap hari dan tidak bisa melaksanakan tugasku. Bukankah aku hanya akan menjadi tak berguna? Tuhan tidak akan berkenan kepadaku jika aku gagal melaksanakan tugasku.” Aku berdoa kepada Tuhan, mencari petunjuk bagaimana menghadapi keadaan ini. Suatu hari, aku membaca firman Tuhan: “Tidak ada hubungan antara tugas manusia dan apakah dia menerima berkat atau menderita kemalangan. Tugas adalah sesuatu yang harus dipenuhi oleh manusia; itu adalah panggilan surgawinya, dan seharusnya tidak bergantung pada imbalan jasa, kondisi, atau alasannya. Baru setelah itulah dia bisa dikatakan melaksanakan tugasnya. Menerima berkat mengacu pada berkat yang orang nikmati ketika mereka disempurnakan setelah mengalami penghakiman. Menderita kemalangan mengacu pada hukuman yang orang terima ketika watak mereka tidak berubah setelah mereka menjalani hajaran dan penghakiman─yaitu ketika mereka tidak mengalami diri mereka disempurnakan. Namun, entah mereka menerima berkat atau menderita kemalangan, makhluk ciptaan haruslah melaksanakan tugas mereka, melakukan apa yang seharusnya dilakukan, dan melakukan apa yang mampu dilakukannya; inilah yang setidaknya harus dilakukan seseorang, seseorang yang mengejar Tuhan” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Perbedaan antara Pelayanan Tuhan yang Berinkarnasi dan Tugas Manusia”). “Jika, dalam imanmu kepada Tuhan dan pengejaran kebenaran, engkau dapat berkata, ‘Apa pun penyakit atau kejadian tidak menyenangkan yang Tuhan ijinkan untuk menimpaku—apa pun yang Tuhan lakukan—aku harus tunduk dan tetap pada posisiku sebagai makhluk ciptaan. Pertama dan terutama, aku harus menerapkan aspek kebenaran ini—ketundukan—aku harus menerapkannya dan hidup dalam kenyataan ketundukan kepada Tuhan. Selain itu, aku tidak boleh mengesampingkan apa yang telah Tuhan amanatkan kepadaku dan tugas yang harus kulaksanakan. Bahkan di akhir napasku, aku harus berpaut pada tugasku,’ bukankah ini arti menjadi kesaksian? Ketika engkau memiliki jenis tekad dan keadaan seperti ini, masih bisakah engkau mengeluh terhadap Tuhan? Tidak. Pada saat seperti itu, engkau akan berpikir, ‘Tuhan memberiku napas ini, Dia telah membekali dan melindungiku selama ini, Dia telah mengambil banyak penderitaan dariku, memberiku banyak kasih karunia dan banyak kebenaran. Aku telah memahami kebenaran dan misteri yang tidak dipahami orang selama generasi ke generasi. Aku telah mendapatkan sangat banyak dari Tuhan, jadi aku harus membalas Tuhan! Sebelumnya, tingkat pertumbuhanku terlalu rendah, aku tidak memahami apa pun dan semua yang kulakukan menyakitkan bagi Tuhan. Aku mungkin tidak memiliki kesempatan lagi untuk membalas Tuhan di masa depan. Sebanyak apa pun waktu hidupku yang tersisa, aku harus memberikan sedikit kekuatan yang kumiliki dan melakukan apa yang bisa kulakukan untuk Tuhan sehingga Tuhan dapat melihat bahwa pembekalan-Nya untukku selama bertahun-tahun tidak sia-sia tetapi telah membuahkan hasil. Biarkan aku membawa penghiburan kepada Tuhan dan tidak lagi menyakiti atau mengecewakan-Nya.’ Bagaimana kalau engkau berpikir seperti ini? Jangan berpikir tentang bagaimana menyelamatkan dirimu sendiri atau melarikan diri, berpikir, ‘Kapan penyakit ini akan sembuh? Jika aku sembuh, aku akan melakukan yang terbaik untuk melaksanakan tugasku dan menjadi setia. Bagaimana aku bisa setia jika aku sakit? Bagaimana aku bisa melaksanakan tugas makhluk ciptaan?’ Selama engkau memiliki napas, mampukah engkau melaksanakan tugasmu? Selama engkau memiliki napas, mampukah engkau untuk tidak mempermalukan Tuhan? Selama engkau memiliki napas, selama pikiranmu jernih, mampukah engkau untuk tidak mengeluh tentang Tuhan? (Ya.)” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Hanya dengan Sering Membaca Firman Tuhan dan Merenungkan Kebenaran, Barulah Ada Jalan ke Depan”). Setelah membaca firman Tuhan, hatiku menjadi tercerahkan, dan aku memahami bahwa tugas kita tidak ada kaitannya dengan apakah kita diberkati atau mengalami kemalangan. Melaksanakan tugas kita adalah tanggung jawab dan misi kita sebagai makhluk ciptaan; itulah yang seharusnya kita lakukan. Dalam gagasanku, aku percaya bahwa asalkan aku melaksanakan lebih banyak tugas, pada akhirnya aku akan menerima berkat dari Tuhan. Kupikir itu sama seperti ketika orang tidak percaya bekerja untuk bos mereka: makin banyak pekerjaan yang mereka lakukan, makin banyak upah yang mereka dapatkan. Faktanya, Tuhan tidak pernah mengatakan bahwa asalkan kita memperbanyak tugas yang kita laksanakan, Dia akan berkenan dan memberkati kita. Sudut pandangku sepenuhnya didasarkan pada gagasan serta imajinasiku sendiri, dan sama sekali tidak sejalan dengan kebenaran. Melaksanakan tugas adalah cara kita untuk mengejar kebenaran dan menerima keselamatan melalui kepercayaan kita kepada Tuhan. Jika kita melaksanakan tugas, tetapi tidak mengejar kebenaran, malah menempuh jalan yang salah, dan watak rusak kita tidak berubah, sebanyak apa pun tugas yang kita laksanakan, Tuhan tetap tidak akan berkenan kepada kita. Misalnya, aku telah percaya kepada Tuhan selama beberapa tahun terakhir dan melaksanakan tugas di gereja selama ini. Namun, aku sama sekali tidak berfokus pada makan dan minum firman Tuhan untuk mengatasi watak rusakku. Niatku dalam melaksanakan tugas selalu untuk menerima berkat dari Tuhan, dan watak rusakku yang egois dan serakah tidak berubah sama sekali. Ketika penyakit menimpaku dan mengancam hidupku, aku tidak bisa menahan diri untuk tidak bersungut-sungut dan mengeluh tentang Tuhan. Bukankah ini memberontak dan menentang Tuhan? Jika aku tetap tidak mengejar kebenaran, pada akhirnya watakku tidak akan berubah, aku tidak akan menunjukkan ketundukan atau rasa takut yang sejati kepada Tuhan sama sekali dan aku tidak akan memberikan kesaksian apa pun. Jika demikian, sebanyak apa pun usaha yang kuberikan atau tugas yang kelaksanakan, semuanya akan sia-sia dan aku tidak akan bisa diselamatkan. Aku teringat Ayub. Di zamannya, Tuhan tidak melakukan banyak pekerjaan dan juga tidak banyak memercayakan tugas kepada manusia. Kehidupan Ayub sebagian besar dihabiskan dengan menggembala, tetapi ada tempat bagi Tuhan di dalam hatinya; dia memiliki hati yang takut akan Tuhan. Dalam hidupnya, dia mencari maksud Tuhan di setiap kesempatan dan tidak pernah melakukan apa pun yang menyinggung Tuhan. Bahkan ketika ujian menimpanya, harta benda dan anak-anaknya lenyap, dan bahkan ketika tubuhnya dipenuhi bisul yang sangat menyakitkan, dia tidak pernah mengeluh tentang Tuhan. Dia tetap mampu tunduk kepada Tuhan dan memuji nama-Nya. Kehidupan nyata Ayub menjadi kesaksian kemenangan Tuhan atas Iblis, dan dia menerima perkenanan Tuhan. Aku selalu takut bahwa aku tidak akan bisa melaksankan tugas lagi dan akan disingkirkan. Ini adalah gagasanku. Kalau dipikir-pikir, tugas yang bisa kulaksanakan terbatas karena penyakitku. Tuhan sepenuhnya menyadari situasiku. Misalnya, ada saudara-saudari yang tidak dapat melaksanakan tugas karena di penjara, tetapi Tuhan tidak pernah mengatakan bahwa Dia tidak berkenan kepada mereka. Tuhan tidak mengukur orang berdasarkan seberapa banyak tugas yang mereka laksanakan; sebaliknya, Dia menilai dari jalan yang mereka tempuh dan apakah watak rusak mereka berubah. Sekarang, lingkungan yang Tuhan atur adalah agar aku mengalami pekerjaan-Nya di rumah, dan aku harus menerima serta tunduk, berfokus pada makan-minum firman Tuhan, dan mengejar kebenaran. Inilah yang seharusnya kulakukan. Aku membaca bagian khusus dari firman Tuhan ini: “Jangan berpikir tentang bagaimana menyelamatkan dirimu sendiri atau melarikan diri, berpikir, ‘Kapan penyakit ini akan sembuh? Jika aku sembuh, aku akan melakukan yang terbaik untuk melaksanakan tugasku dan menjadi setia. Bagaimana aku bisa setia jika aku sakit? Bagaimana aku bisa melaksanakan tugas makhluk ciptaan?’ Selama engkau memiliki napas, mampukah engkau melaksanakan tugasmu? Selama engkau memiliki napas, mampukah engkau untuk tidak mempermalukan Tuhan? Selama engkau memiliki napas, selama pikiranmu jernih, mampukah engkau untuk tidak mengeluh tentang Tuhan?” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Hanya dengan Sering Membaca Firman Tuhan dan Merenungkan Kebenaran, Barulah Ada Jalan ke Depan”). Dari firman Tuhan aku memahami bahwa ketika Tuhan menuntut kita untuk melaksanakan tugas, itu mengacu pada menerapkan kebenaran dan memberi kesaksian bagi-Nya. Dia tidak ingin membuat orang bekerja keras untuk-Nya. Bahkan jika aku tidak pernah sembuh dari penyakitku dan aku tidak bisa lagi pergi untuk melaksanakan tugasku, jika aku bisa melepaskan niatku untuk mendapatkan berkat, berhenti mencoba membuat kesepakatan dengan Tuhan, dan dengan rela tunduk kepada-Nya terlepas dari apakah aku menerima berkat atau kemalangan, ini juga merupakan tugas yang harus kulaksanakan di hadapan Tuhan. Bagaimanapun perkembangan penyakitku kelak, apakah aku bisa pergi dan melaksanakan tugasku, atau lingkungan seperti apa yang Tuhan atur untukku, aku harus dengan sungguh-sungguh terus percaya kepada Tuhan dan mengejar kebenaran. Ketika aku memahami ini, hatiku benar-benar tercerahkan dan aku tidak lagi khawatir apakah aku akan sembuh dari penyakitku. Rasanya lega dan ringan bagaikan melepaskan belenggu berat!

Setelah itu, aku membuat rencana harian untuk diriku. Aku melakukan saat teduhku, makan dan minum firman Tuhan, menyanyikan lagu pujian, dan mempelajari teknik penyuntingan, menjalani kehidupan yang sangat bermakna. Kemudian, aku juga berlatih menulis khotbah untuk memberitakan Injil. Tanpa kusadari, aku telah melupakan penyakitku dan bahkan kadang lupa minum obat saat bangun pagi. Tak terasa, sebulan telah berlalu dan tibalah waktunya untuk pemeriksaan lagi. Aku tidak lagi gugup dan tidak lagi berharap penyakitku sembuh; aku tahu ada pelajaran yang harus kupetik, baik itu sembuh atau tidak. Aku berdoa kepada Tuhan dalam hati dan menjalani pemeriksaan dengan tenang. Ketika aku mengambil hasil tes, aku melihat kadar enzim transaminaseku turun menjadi 34 U/L! Aku takut salah baca, jadi kubaca sekali lagi dengan saksama. Benar-benar 34 U/L! Fungsi hatiku telah kembali normal dan kadar virus hepatitis B-ku juga masuk ke rentang normal. Aku tidak bisa memercayainya sampai aku keluar dari rumah sakit; rasanya seperti mimpi. Padahal bulan ini justru paling tidak teratur aku minum obat. Terkadang aku bahkan lupa minum obat selama dua hari berturut-turut, tetapi penyakitku telah sembuh tanpa kusadari. Aku merasa dalam hatiku bahwa ini adalah perbuatan Tuhan. Aku teringat firman Tuhan: “Hati dan roh manusia berada dalam genggaman Tuhan, dan segala sesuatu dalam hidupnya di bawah tatapan mata Tuhan. Entah engkau memercayai semua ini atau tidak, setiap dan segala hal, baik hidup atau mati, akan bergeser, berubah, diperbarui, dan lenyap sesuai dengan pemikiran Tuhan. Dengan cara inilah Tuhan berdaulat atas segala sesuatu” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Tuhan adalah Sumber Kehidupan Manusia”). Dari firman Tuhan, aku menyadari bahwa Tuhan memegang kedaulatan atas segala sesuatu, baik hidup maupun mati, dan semuanya berubah sesuai dengan pikiran Tuhan. Mereka tidak dipengaruhi oleh faktor lain apa pun. Inilah otoritas Tuhan. Contohnya penyakitku. Ketika aku hidup dalam keadaan yang tidak benar, bagaimanapun aku mengobati penyakitku, itu hanya memburuk, tidak pernah membaik. Namun, ketika aku memperoleh pemahaman tentang diriku dan keadaanku sedikit membaik, aku pulih dengan cepat meskipun minum obat tidak teratur. Aku merasa bahwa Tuhan begitu mahakuasa dan perbuatan-Nya sungguh ajaib! Aku memuji Tuhan dari lubuk hatiku. Penyakit ini berlangsung selama hampir setahun dan aku sangat menderita selama waktu itu. Namun, melalui pengalaman ini, aku memperoleh pemahaman tentang otoritas Tuhan dan imanku kepada-Nya meningkat, jadi aku merasa bahwa mengidap penyakit ini sepadan!

Melalui penyakit ini, aku memahami niatku yang tidak murni untuk mengejar berkat, dan juga melihat dengan jelas sisi burukku sendiri: egois dan hina. Aku menyadari bahwa semua yang Tuhan lakukan adalah untuk menyucikanku, menuntunku ke jalan iman yang benar kepada Tuhan, dan membuatku hidup dengan kemanusiaan serta nalar. Seandainya aku tidak ditempat melalui penyakit ini, aku tidak akan memahami ketidakmurnian dalam imanku kepada Tuhan; apalagi memahami apa arti sebenarnya melaksanakan tugasku sebagai makhluk ciptaan. Melalui penyakit inilah Tuhan menyelamatkanku dan membawa titik balik dalam imanku kepada-Nya—tepat pada waktunya. Akhirnya aku menyadari bahwa penyakit yang menimpaku ini sebenarnya adalah berkat Tuhan bagiku. Aku bersyukur kepada Tuhan dari lubuk hatiku!


65. Akhirnya Aku Menyambut Kedatangan Tuhan Kembali

Aku adalah seorang pekerja di Gereja Lokal. Pada bulan April 1997, dalam sebuah pertemuan para pekerja, Saudara Zhang, sang pemimpin, berkata, “Baru-baru ini, sebuah kelompok yang memberitakan Kilat dari Timur telah muncul, dan mereka benar-benar mengkhawatirkan. Mereka memiliki pengetahuan Alkitab yang luas, dan jika kita tidak hati-hati dan waspada, kita bisa disesatkan. Mereka mengatakan bahwa Tuhan Yesus telah datang kembali dan Dia adalah Tuhan Yang Mahakuasa. Mereka tidak lagi membaca Alkitab dalam pertemuannya, tetapi hanya membaca firman Tuhan Yang Mahakuasa. Alkitab mengatakan: ‘Segala tulisan dalam Kitab Suci diberikan atas ilham Tuhan, dan berguna untuk pengajaran, teguran, memperbaiki kelakuan, memberi didikan dalam kebenaran’ (2 Timotius 3:16). Bagian Alkitab ini dengan jelas memberi tahu kita bahwa semua firman dalam Alkitab diilhamkan oleh Tuhan. Kita harus ingat bahwa semua yang ada di dalam Alkitab adalah firman Tuhan, dan Alkitab adalah dasar iman kita kepada Tuhan, dan percaya kepada Tuhan berarti percaya pada Alkitab. Dengan meninggalkan Alkitab, itu artinya tidak percaya kepada Tuhan—itu adalah mengkhianati-Nya!” Semua yang hadir dengan suara bulat menyetujui ucapannya. Saudara Zhang melambaikan tangannya dan melanjutkan, “Kalian harus ingat ini: Tidak peduli seberapa dalam atau bagusnya khotbah mereka, jika itu tidak ada dalam Alkitab, kita tidak boleh memercayainya. Bahkan jika ayah atau ibumu sendiri yang memberitakannya kepadamu, jangan percaya. Jika orang-orang ini datang ke rumahmu untuk berkhotbah, usir mereka! Jika kau disesatkan dan menyimpang, Tuhan Yesus tidak akan mengakuimu, dan pada saat itu, tangisan sebanyak apa pun tidak akan menolong.” Pada waktu itu, aku belum memiliki pemahaman. Aku teringat akan apa yang pernah Tuhan Yesus katakan: “Langit dan bumi akan berakhir, tapi firman-Ku tidak akan berakhir” (Matius 24:35). Dan aku berpikir, “Semua yang terkandung di dalam Alkitab adalah firman Tuhan, jadi bagaimana mungkin itu bisa berakhir? Alkitab adalah tiket kita untuk masuk ke kerajaan surga, dan juga jaminan hidup kita, jadi tidak membaca Alkitab berarti tidak percaya kepada Tuhan.” Kemudian, dia melanjutkan dengan menyebarkan beberapa rumor tak berdasar yang menggemparkan. Aku memercayai perkataan Saudara Zhang itu benar. Untuk melindungi kawanan domba dan membela jalan Tuhan, setelah pulang, aku memberi tahu orang-orang percaya bahwa mereka harus waspada terhadap Kilat dari Timur. Namun kemudian, makin banyak saudara-saudari yang tetap menerima Kilat dari Timur.

Pada suatu pertemuan, Saudara Zhang berkata bahwa Saudari Liu telah terseret oleh Kilat dari Timur. Rasanya sulit dipercaya. Saudari Liu sangat memahami Alkitab dan menyampaikan khotbah dengan baik. Bagaimana mungkin seseorang dengan kualitas seperti itu bisa terseret? Kemudian, Saudara Wang, yang sering berkhotbah bersama Saudara Zhang, juga mulai percaya pada Kilat dari Timur. Aku mulai bertanya-tanya, “Di setiap pertemuan, kita diberi tahu untuk tidak menerima orang-orang dari Kilat dari Timur dan jangan mendengarkan atau membaca buku-buku mereka. Namun mengapa terus saja satu demi satu saudara-saudari percaya kepada Tuhan Yang Mahakuasa? Apa sebenarnya yang begitu menarik dari ajaran Kilat dari Timur? Apa yang sebenarnya dikatakan oleh buku-buku mereka? Saudara Wang dan Saudari Liu, di antara beberapa rekan sekerja lainnya, benar-benar mengejar dan memiliki iman yang besar, mereka juga sering berkhotbah dan sangat akrab dengan Alkitab, jadi bagaimana mungkin mereka bisa begitu mudahnya terseret? Gereja kita adalah gerakan pemulihan, dan ajarannya lebih mendalam daripada sekte-sekte lain. Mungkinkah ajaran Kilat dari Timur bahkan lebih mendalam daripada ajaran Gereja Lokal kita? Jika tidak, mengapa semua orang ini satu per satu terseret dan sama sekali menolak untuk kembali?” Setelah itu, Saudara Zhang secara khusus mengadakan pertemuan doa, terutama untuk berdoa dan mengutuk mereka yang memberitakan Kilat dari Timur. Aku merasa bahwa ini tidak sejalan dengan maksud Tuhan. Tuhan Yesus mengajarkan bahwa membenci sama buruknya dengan membunuh dan bahwa kita harus mengasihi musuh kita. Bukankah yang mereka lakukan itu bertentangan dengan firman Tuhan Yesus? Aku tidak setuju dengan ini, jadi aku tidak ikut serta.

Pada akhir Oktober 2002, keponakanku datang ke rumahku. Dia mengatakan bahwa Tuhan Yesus telah datang kembali, telah mengungkapkan kebenaran, dan sedang melakukan pekerjaan penghakiman pada akhir zaman. Dia juga mengatakan bahwa pekerjaan Tuhan untuk menyelamatkan umat manusia dilaksanakan dalam tiga tahap. Tahap pertama adalah pekerjaan yang dilakukan oleh Yahweh pada Zaman Hukum Taurat, tahap kedua adalah pekerjaan yang dilakukan oleh Tuhan Yesus pada Zaman Kasih Karunia, dan tahap ketiga adalah pekerjaan yang dilakukan oleh Tuhan Yang Mahakuasa pada Zaman Kerajaan. Ketiga tahap pekerjaan ini maju selangkah demi selangkah, meningkat setiap kalinya. Aku sadar keponakanku mungkin telah menerima ajaran Kilat dari Timur, jadi kupotong pembicaraannya, “Tahap pertama Zaman Hukum Taurat, dan tahap kedua Zaman Kasih Karunia—untuk apa menjelaskan ini? Kaupikir aku belum tahu? Tidak peduli berapa pun tahap pekerjaannya, kau tidak boleh percaya pada apa pun di luar Alkitab! Sudah berapa kali kukatakan padamu? Jangan percaya pada apa pun kecuali Alkitab. Kenapa kau tidak menurut? Mereka bilang Tuhan telah datang kembali. Di mana Tuhan? Siapa yang telah melihat-Nya?” Keponakanku berkata, “Tuhan telah datang kembali dan mengungkapkan banyak kebenaran. Jika kita ingin melihat Tuhan, kita harus mencari dalam firman-Nya. Jika kau baca firman Tuhan Yang Mahakuasa, kau akan mendengar suara Tuhan dan melihat penampakan-Nya.” Ketika mendengarnya mengatakan ini aku menjadi lebih menentang. Aku teringat bagaimana Saudara Zhang selalu berkata, “Tidak peduli siapa yang memberitakan Kilat dari Timur, jika mereka memberitakan sesuatu dari luar Alkitab, tidak peduli seberapa dalam pun khotbahnya, kita tidak boleh mendengarkan. Bahkan sekalipun itu dari keluarga atau teman, tetap tidak boleh diterima.” Jadi aku berdebat dengannya, “Bukankah firman Tuhan semuanya ada di dalam Alkitab? Tidak peduli seberapa dalam atau bagusnya khotbah apa pun di luar Alkitab, kita tidak boleh memercayainya! Sudah berapa tahun kau membaca Alkitab? Apa yang kau tahu? Kau telah disesatkan dan bahkan tidak menyadarinya, tetapi kau mencoba memberitakannya kepadaku! Jika kau kemari untuk mengunjungiku, kau boleh tinggal beberapa hari lagi, tetapi jika kau kemari untuk memberitakan Injil kepadaku, pergilah! Setelah itu, aku tak mau ada hubungan lagi denganmu!” Keponakanku berkata, “Bibi, tolong selidikilah! Bibi sudah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun dan sangat menderita. Jika Bibi tidak menerima pekerjaan Tuhan pada akhir zaman, semua usahamu akan sia-sia. Setelah aku menerima jalan yang benar, engkaulah orang pertama yang kupikirkan.” Tidak peduli seberapa keras keponakanku mencoba membujukku, aku tetap tidak mau mendengarkan, dan pada akhirnya, dia pergi sambil menangis. Kemudian, aku merasa sangat sedih. Keponakanku telah datang dari jauh untuk memberitakan Injil kepadaku, tetapi aku malah mengusirnya. Ini tidak sejalan dengan ajaran Tuhan! Tetapi kemudian aku berpikir, “Dia telah mengkhianati Tuhan, jadi mengusirnya tidaklah salah.”

Suatu hari di bulan Januari 2003, keponakanku menelepon dan mengatakan ibunya keracunan gas, dan dia ingin aku datang menjenguknya. Aku berpikir akan menggunakan kesempatan ini untuk bicara lagi dengannya, dan mencoba membujuknya untuk meninggalkan jalan Kilat dari Timur. Keesokan harinya, aku pergi mengunjungi kakak perempuanku, dan setelah makan malam, seorang saudara datang serta menyapaku dengan hangat, tetapi pada waktu itu, aku waspada terhadapnya. Saudara itu berkata, “Saudari, apa pandanganmu tentang kedatangan Tuhan?” Aku berkata, “Jika kau percaya kepada Tuhan, kita bisa membahas hal-hal dari Alkitab, tetapi jika kau kemari untuk membujukku agar percaya pada Kilat dari Timur, maka tidak ada yang perlu kita bahas. Aku hanya percaya pada firman Alkitab, dan aku tidak percaya pada apa pun selain Alkitab!” Saudara itu berkata, “Aku bisa memahami perasaanmu; aku dulu juga berpegang pada Alkitab sepertimu. Jadi, mari kita bicarakan topik ini hari ini.” Pada saat itu, aku teringat apa yang dikatakan Saudara Zhang, “Tidak peduli seberapa dalam atau bagusnya khotbah mereka, jangan pernah dengarkan, agar tidak disesatkan.” Jadi aku beralasan dan berkata sedang lelah lalu pergi beristirahat. Keesokan harinya, dua orang saudari datang, dan aku terus membuat-buat alasan untuk menghindari dan menolak mereka. Saat itu, aku hanya ingin pulang. Namun, salju di luar sudah setebal betis, dan bus berhenti beroperasi, jadi aku tidak bisa pergi. Aku merasa gelisah dan tidak tenang, dan kata-kata Saudara Zhang terus terngiang di kepalaku. Kedua saudari itu mendesakku untuk mendengarkan dengan saksama, atau aku akan kehilangan kesempatan untuk menyambut kedatangan Tuhan. Salah satu dari mereka melanjutkan, “Tuhan Yesus berfirman: ‘Carilah, maka engkau akan menemukan; ketuklah, maka pintu akan dibukakan bagimu’ (Matius 7:7). Di kitab Wahyu dikatakan: ‘Lihatlah, Aku berdiri di pintu dan mengetuk: kalau ada orang yang mendengar suara-Ku dan membuka pintu itu, Aku akan masuk kepadanya, dan bersantap dengannya, dia bersama-Ku’ (Wahyu 3:20). ‘Barang siapa memiliki telinga, hendaklah dia mendengarkan apa yang diucapkan Roh kepada gereja-gereja’ (Wahyu 2:7). Jika kita tidak membuka hati kita untuk Tuhan, bagaimana Dia bisa mencerahkan kita?” Aku lihat mereka berperilaku dengan hormat, santun, dan penuh kasih. Tidak peduli seberapa buruk aku memperlakukan mereka, mereka tidak pernah marah kepadaku, dan mereka terus membimbingku dengan firman Tuhan. Mereka sama sekali tidak seperti yang dikatakan Saudara Zhang, dan aku tidak lagi merasa begitu menentang mereka. Pada hari ketiga, beberapa saudara-saudari datang. Aku berkata kepada mereka, “‘Segala tulisan dalam Kitab Suci diberikan atas ilham Tuhan’ (2 Timotius 3:16). Firman dalam Alkitab semuanya adalah firman Tuhan, dan percaya kepada Tuhan tidak dapat dipisahkan dari Alkitab. Jika kalian tidak membaca Alkitab, bukankah kalian menyimpang dari jalan Tuhan?” Seorang saudara berkata, “Mari kita lihat dulu siapa yang mengatakan kalimat ‘Segala tulisan dalam Kitab Suci diberikan atas ilham Tuhan’ dan apakah ada dasar dalam firman Tuhan untuk hal ini. Tuhan Yesus tidak pernah mengatakan bahwa segala tulisan diilhamkan oleh Tuhan, dan kalimat ‘Segala tulisan dalam Kitab Suci diberikan atas ilham Tuhan’ diucapkan oleh Paulus, bukan oleh Tuhan Yesus.” Sambil berkata begitu, dia mengeluarkan Alkitab, dan menunjukkan kepadaku ayat “Segala tulisan dalam Kitab Suci diberikan atas ilham Tuhan,” Aku melihatnya, dan memang, ternyata Paulus yang mengatakannya, bukan Tuhan Yesus. Aku biasanya hanya fokus membaca ayat ini, tetapi bagaimana mungkin aku tidak memperhatikan masalah ini?

Kemudian, saudara itu membacakan satu bagian dari firman Tuhan Yang Mahakuasa kepadaku: “Sekarang ini, orang-orang percaya bahwa Alkitab adalah Tuhan, dan Tuhan adalah Alkitab. Jadi, mereka juga percaya bahwa semua perkataan dalam Alkitab adalah satu-satunya perkataan yang Tuhan ucapkan, dan bahwa semua perkataan itu diucapkan oleh Tuhan. Mereka yang percaya kepada Tuhan bahkan mengira meskipun enam puluh enam kitab Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru semuanya ditulis oleh manusia, semuanya itu diberikan oleh ilham dari Tuhan, dan merupakan catatan perkataan Roh Kudus. Ini adalah pemahaman manusia yang menyimpang, dan tidak sepenuhnya sesuai dengan kenyataan. Sebenarnya, selain kitab-kitab nubuat, sebagian besar Perjanjian Lama adalah catatan sejarah. Beberapa surat dalam Perjanjian Baru berasal dari pengalaman orang, dan beberapa berasal dari pencerahan Roh Kudus; surat-surat Paulus, misalnya, muncul dari pekerjaan seorang manusia, surat-surat itu semuanya adalah hasil pencerahan Roh Kudus, dan dituliskan kepada jemaat-jemaat, dan merupakan kata-kata nasihat dan dorongan bagi saudara-saudari di gereja-gereja. Perkataan itu bukan perkataan yang diucapkan oleh Roh Kudus—Paulus tidak dapat berbicara atas nama Roh Kudus, dan ia juga bukan seorang nabi, apalagi melihat penglihatan yang Yohanes lihat. Surat-suratnya ditulis untuk jemaat-jemaat di Efesus, Korintus, Galatia, dan gereja-gereja lain pada masa itu. Dan dengan demikian, surat-surat Paulus dalam Perjanjian Baru adalah surat-surat yang Paulus tulis kepada jemaat-jemaat, dan bukan ilham dari Roh Kudus, juga bukan perkataan langsung Roh Kudus. Surat-surat itu hanyalah kata-kata nasihat, penghiburan, dan dorongan yang ia tuliskan kepada jemaat selama pekerjaannya. Jadi, surat-surat itu juga adalah catatan tentang sebagian besar pekerjaan Paulus pada masa itu. Surat-surat itu ditulis kepada semua orang, yang merupakan saudara-saudari di dalam Tuhan, sehingga saudara-saudari di jemaat-jemaat pada waktu itu akan menaati nasihatnya dan mengikuti jalan pertobatan Tuhan Yesus. Paulus sama sekali tidak mengatakan bahwa, baik jemaat-jemaat pada masa itu maupun masa yang akan datang, semuanya harus makan dan minum hal-hal yang dia tuliskan, ia juga tidak mengatakan semua perkataannya berasal dari Tuhan. Sesuai dengan keadaan jemaat pada masa itu, ia hanya bersekutu dengan saudara dan saudari, dan menasihati mereka, dan menginspirasi kepercayaan dalam diri mereka, dan ia hanya berkhotbah atau mengingatkan orang-orang dan menasihati mereka. Kata-katanya didasarkan pada bebannya sendiri, dan ia mendukung orang melalui perkataan ini. Ia melakukan pekerjaan seorang rasul bagi jemaat-jemaat pada masa itu, ia adalah seorang pekerja yang dipakai oleh Tuhan Yesus, dan karenanya, ia harus memenuhi tanggung jawab bagi jemaat-jemaat, dan harus menjalankan pekerjaan bagi jemaat, ia harus mengetahui tentang keadaan saudara dan saudari—dan karena ini, ia menulis surat kepada semua saudara-saudari di dalam Tuhan. Semua yang ia katakan yang mendidik kerohanian dan yang positif bagi orang-orang adalah benar, tetapi tidak merepresentasikan perkataan Roh Kudus, dan perkataan itu tidak dapat merepresentasikan Tuhan. Adalah pemahaman yang sangat mengerikan, dan penghujatan yang sangat besar, jika orang memperlakukan catatan pengalaman seorang manusia dan surat-surat seorang manusia sebagai kata-kata yang diucapkan oleh Roh Kudus kepada jemaat-jemaat!” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Tentang Alkitab (3)”). Saudara itu melanjutkan, “Firman Tuhan sangatlah jelas. Dalam Perjanjian Lama, selain kitab-kitab nubuat yang diwahyukan oleh Tuhan Yahweh kepada para nabi, sebagian besarnya adalah catatan pengalaman orang-orang tentang pekerjaan Tuhan selama Zaman Hukum Taurat, misalnya, bagaimana bangsa Israel keluar dari Mesir, pengalaman Yakub, Daud, Salomo, dan sebagainya. Semua ini adalah pengalaman manusia dan tidak dapat disebut sebagai ilham Tuhan. Semua firman yang diberikan oleh ilham Tuhan dalam Alkitab ditandai dengan jelas, dengan frasa seperti ‘Beginilah firman Yahweh’ dan ‘Demikianlah firman Yahweh.’ Perjanjian Baru mencatat pekerjaan Yesus, dan firman Tuhan Yesus di dalamnya adalah firman Tuhan. Kitab Wahyu adalah penglihatan yang dilihat Yohanes di pulau Patmos, dan ini diilhamkan oleh Tuhan, dan itu adalah firman Tuhan. Selebihnya adalah perkataan manusia dan pemahaman pengalaman, dan bahkan jika perkataan manusia mendapat pencerahan dari Roh Kudus, itu tidak dapat disebut sebagai firman Tuhan atau ilham Tuhan. Oleh karena itu, Alkitab hanyalah sebuah catatan sejarah pekerjaan Tuhan, sebuah kesaksian tentang pekerjaan Tuhan, dan tidak semua firman dalam Alkitab adalah ilham Tuhan. Jika kita menganggap semua firman dalam Alkitab sebagai ilham dari Tuhan dan memperlakukannya sebagai firman Tuhan, bukankah ini penghujatan terhadap Tuhan?” Ketika mendengar saudara itu mengatakan ini, hatiku merasa tercerahkan, dan aku berpikir, “Jadi tidak seluruh Alkitab merupakan ilham Tuhan, ada juga perkataan manusia di dalamnya. Jika kita memperlakukan perkataan manusia sebagai firman Tuhan, ini adalah penghujatan terhadap Tuhan. Aku tidak bisa lagi mencampuradukkan firman Tuhan dengan perkataan manusia. Di Gereja Lokal, tidak pernah ada yang membuat perbedaan sejelas ini antara firman Tuhan dan perkataan manusia. Ini pertama kalinya aku mendengar persekutuan seperti ini.” Saudara itu melanjutkan, “Dahulu aku juga berpikir bahwa di luar Alkitab, tidak ada pekerjaan atau firman Tuhan yang lain, bahwa semua firman Tuhan tercatat di Alkitab, dan firman Tuhan di Alkitab sudah utuh dan lengkap, tetapi kita telah mengabaikan satu masalah penting.” Ketika mendengar dia mengatakan ini, aku menjadi penasaran dan segera bertanya, “Masalah penting apa yang kita abaikan?” Dia bertanya kepadaku, “Katakan padaku, mana yang lebih dahulu ada, Tuhan atau Alkitab? Apakah Tuhan atau Alkitab yang lebih besar?” Aku terkejut ketika dia menanyakan ini. Tidak pernah ada yang menanyakan ini kepadaku, dan itu benar-benar membuatku tidak siap. Setelah jeda sejenak, aku teringat bahwa Kejadian pasal satu berbicara tentang Tuhan yang menciptakan segala sesuatu. Ketika Tuhan ada, belum ada Alkitab, jadi tentu saja, Tuhan ada lebih dahulu. Aku langsung menjawab, “Tuhan ada lebih dahulu, baru Alkitab. Tentu saja Tuhan lebih besar.” Setelah mengatakan ini, pikiranku menjadi terbuka seketika, “Segala sesuatu diciptakan oleh Tuhan, jadi Tuhan pastilah lebih besar, tetapi di masa lalu, aku telah menempatkan Alkitab di atas Tuhan. Bukankah itu salah?” Saudara itu melanjutkan, “Pertama-tama ada pekerjaan dan firman Tuhan, kemudian muncullah catatan Alkitab. Jadi jika kita membatasi Tuhan pada Alkitab dan berpikir tidak ada firman Tuhan di luar Alkitab, apakah sudut pandang ini benar? Mari kita lihat apa yang Tuhan Yesus katakan. Dalam Yohanes 16:12-13: ‘Masih ada banyak hal lain yang harus Kukatakan kepadamu, tetapi engkau tidak dapat menanggungnya saat ini. Namun, ketika Dia, Roh Kebenaran itu, datang, Dia akan menuntun engkau sekalian ke dalam seluruh kebenaran.’ Dalam Wahyu 2:7: ‘Barang siapa memiliki telinga, hendaklah dia mendengarkan apa yang diucapkan Roh kepada gereja-gereja; Bagi ia yang menang akan Kuberi makan dari pohon kehidupan, yang ada di tengah-tengah Taman Firdaus Tuhan.’ Tuhan Yesus dengan jelas memberi tahu kita bahwa ada banyak hal yang belum Dia sampaikan kepada manusia, karena orang-orang pada waktu itu tidak dapat menanggungnya. Jadi, ketika Tuhan datang kembali pada akhir zaman, Dia akan mengungkapkan lebih banyak firman, dan Dia akan membuka semua misteri kebenaran kepada umat manusia, memungkinkan mereka untuk memahami dan masuk ke dalamnya. Kitab Wahyu juga menubuatkan bahwa pada akhir zaman, Roh Kudus akan berbicara kepada semua jemaat, gulungan kitab kecil akan dibuka, dan manna yang tersembunyi akan diberikan kepada orang-orang di akhir zaman. Jika tidak ada firman dari Tuhan di luar Alkitab, bagaimana nubuat-nubuat ini dapat digenapi? Oleh karena itu, ketika Tuhan datang pada akhir zaman, Dia akan mengungkapkan lebih banyak firman, yang tidak ada satu pun di dalam Alkitab.” Ketika mendengar ayat-ayat ini dibacakan oleh saudara itu, kupikir Yesus memang mengatakan firman seperti itu. Firman Tuhan tidak ada habisnya dan berlimpah. Dengan berkata bahwa tidak ada firman Tuhan di luar Alkitab, itu memang tidak sesuai fakta. Apa yang dikatakannya sejalan dengan Alkitab. Namun kemudian aku teringat bahwa dalam kitab Wahyu dikatakan: “Karena aku bersaksi kepada semua orang yang mendengar kata-kata nubuatan dari kitab ini, jika ada orang yang menambahinya, Tuhan akan menambahkan kepadanya wabah yang tertulis di kitab ini: Dan jika ada orang yang mengurangi sesuatu dari perkataan dalam kitab nubuat ini, Tuhan akan mengambil bagiannya dari kitab kehidupan, dan dari kota suci itu, dan dari hal-hal yang tertulis dalam kitab ini” (Wahyu 22:18-19). Orang-orang Kilat dari Timur mengatakan bahwa Tuhan telah melakukan pekerjaan baru dan mengucapkan firman baru, yang berarti firman di luar Alkitab. Bukankah ini menambahi isi Alkitab? Jika aku menerima apa yang mereka beritakan, aku akan menerima firman di luar Alkitab, yang berarti mengkhianati Tuhan. Jadi aku membuat alasan dan pergi keluar, tidak ingin mendengarkan lebih lama lagi.

Pada malam hari, aku berguling-guling dan tidak bisa tidur. Aku memikirkan apa yang dikatakan saudara ini, dan bagaimana itu baik dan semuanya berdasarkan Alkitab. Jika apa yang dikatakan Saudara Zhang tentang “Tidak akan ada firman Tuhan di luar Alkitab” itu benar, maka nubuat Tuhan tidak dapat digenapi, dan gulungan kitab kecil tidak dapat dibuka. Tetapi kemudian aku berpikir tentang bagaimana Saudara Zhang mengatakan dalam pertemuan khusus bahwa orang-orang itu mahir dalam Alkitab, dan bahwa tidak peduli seberapa dalam atau bagusnya khotbah mereka, kita tidak boleh mendengarkan mereka, jadi aku masih khawatir, “Bagaimana jika aku percaya pada hal yang salah?”

Pada hari keempat, aku berkata kepada mereka, “Wahyu 22 mengatakan: ‘Karena aku bersaksi kepada semua orang yang mendengar kata-kata nubuatan dari kitab ini, jika ada orang yang menambahinya, Tuhan akan menambahkan kepadanya wabah yang tertulis di kitab ini: Dan jika ada orang yang mengurangi sesuatu dari perkataan dalam kitab nubuat ini, Tuhan akan mengambil bagiannya dari kitab kehidupan, dan dari kota suci itu, dan dari hal-hal yang tertulis dalam kitab ini’ (Wahyu 22:18-19). Kedua ayat ini dengan jelas mengatakan bahwa Alkitab tidak boleh ditambah atau dikurangi. Kalian hanya membaca firman Tuhan Yang Mahakuasa—bukankah itu meniadakan firman Tuhan? Jika aku percaya pada hal yang salah, bukan hanya aku tidak akan menerima perkenanan Tuhan, tetapi Tuhan juga akan mendatangkan bencana atasku.” Setelah mendengar ini, saudara itu tersenyum dan berkata, “Jadi engkau khawatir tentang hal-hal ini! Firman Tuhan adalah semua kebenaran dan tidak akan pernah berakhir, kapan pun itu. Ini benar sekali. Alkitab mengatakan bahwa tidak seorang pun boleh menambah atau mengurangi dari Alkitab, yang berarti manusia tidak dapat menambahinya, tetapi jika Tuhan secara pribadi datang untuk bekerja dan mengungkapkan firman-Nya, kita tidak dapat mengatakan bahwa itu adalah penambahan. Sama seperti bagaimana Tuhan Yesus melakukan pekerjaan baru dan mengungkapkan firman baru atas dasar Zaman Hukum Taurat, dapatkah kita mengatakan bahwa Dia menambahkan pada Perjanjian Lama?” Pada saat itu, aku berpikir, “Ya, Alkitab mengatakan bahwa tidak seorang pun boleh menambah atau mengurangi dari nubuat, tetapi tidak dikatakan bahwa Tuhan tidak akan mengucapkan firman baru.” Pada saat itu, hatiku menjadi terang, dan aku menjadi agak tertarik dengan persekutuan saudara itu.

Saudara itu terus membacakan firman Tuhan kepadaku, sehingga aku mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang seluk-beluk Alkitab dan bagaimana memperlakukan Alkitab dengan benar. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Apakah aturan perlu diterapkan pada pekerjaan Tuhan? Dan haruskah pekerjaan Tuhan sesuai dengan nubuatan para nabi? Lagipula, mana yang lebih besar: Tuhan atau Alkitab? Mengapa pekerjaan Tuhan harus sesuai dengan Alkitab? Apakah Tuhan tidak punya hak untuk melampaui Alkitab? Tidak bisakah Tuhan meninggalkan Alkitab dan melakukan pekerjaan lain? Mengapa Yesus dan murid-murid-Nya tidak memelihara hari Sabat? Jika Dia bertindak berdasarkan hari Sabat dan sesuai dengan perintah-perintah Perjanjian Lama, mengapa Yesus tidak memelihara hari Sabat setelah Dia datang, tetapi malah membasuh kaki, menutup kepala, memecah roti, dan minum anggur? Bukankah semua ini tidak tercantum di dalam perintah Perjanjian Lama? Jika Yesus menaati Perjanjian Lama, mengapa Dia melanggar peraturan-peraturan ini? Engkau harus mengetahui mana yang ada lebih dahulu, Tuhan atau Alkitab! Sebagai Tuhan atas hari Sabat, tidak bisakah Dia juga menjadi Tuhan atas Alkitab?” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Tentang Alkitab (1)”). “Pekerjaan yang dilakukan oleh Yesus selama zaman Perjanjian Baru telah membuka pekerjaan yang baru: Dia tidak bekerja sesuai dengan pekerjaan di Perjanjian Lama, Dia juga tidak menerapkan firman yang diucapkan oleh Yahweh dari masa Perjanjian Lama. Dia melakukan pekerjaan-Nya sendiri, dan Dia melakukan pekerjaan yang lebih baru, dan pekerjaan yang lebih tinggi daripada hukum Taurat. Oleh karena itu, Dia berkata: ‘Janganlah mengira bahwa Aku datang untuk melenyapkan Hukum Taurat atau kitab para nabi: Aku datang bukan untuk melenyapkannya, melainkan untuk menggenapinya.’ Jadi, sesuai dengan apa yang telah dicapai-Nya, banyak peraturan yang terpatahkan. Pada hari Sabat ketika Dia membawa murid-murid melewati ladang gandum, mereka memetik dan memakan bulir-bulir gandum; Dia tidak memelihara hari Sabat, dan berkata: ‘Anak Manusia adalah Tuhan bahkan atas hari Sabat.’ Menurut aturan bangsa Israel di saat itu, siapa pun yang tidak memelihara hari Sabat akan dirajam sampai mati. Namun, Yesus tidak memasuki bait suci atau memelihara hari Sabat, dan pekerjaan-Nya belum pernah dilakukan oleh Yahweh selama masa Perjanjian Lama. Jadi, pekerjaan yang dilakukan oleh Yesus melampaui hukum Perjanjian Lama, lebih tinggi darinya, dan tidak sesuai dengannya. Selama Zaman Kasih Karunia, Yesus tidak bekerja menurut hukum Perjanjian Lama, dan sudah melanggar peraturan-peraturan itu. Namun, bangsa Israel dengan keras berpegang pada Alkitab dan mengutuk Yesus—bukankah ini berarti mengingkari pekerjaan Yesus? Sekarang, dunia keagamaan juga dengan keras berpegang pada Alkitab, dan sebagian orang mengatakan: ‘Alkitab adalah buku yang suci, dan harus dibaca.’ Beberapa orang mengatakan: ‘Pekerjaan Tuhan harus ditegakkan selamanya, Perjanjian Lama adalah perjanjian Tuhan dengan bangsa Israel, dan tidak bisa disingkirkan, dan Sabat harus selalu dipelihara!’ Bukankah mereka bersikap konyol? Mengapa Yesus tidak memelihara hari Sabat? Apakah Dia berbuat dosa? Siapa yang bisa memahami hal-hal seperti itu sepenuhnya? Terlepas dari bagaimana orang membaca Alkitab, akan mustahil untuk mengetahui pekerjaan Tuhan dengan menggunakan kemampuan pemahaman mereka. Mereka bukan saja tidak akan mendapatkan pengetahuan yang murni tentang Tuhan, tetapi gagasan-gagasan mereka akan menjadi semakin keliru, sedemikian rupa sehingga mereka akan mulai menentang Tuhan. Jika bukan karena inkarnasi Tuhan pada hari ini, orang akan terjerumus oleh gagasannya sendiri, dan mereka akan mati di tengah-tengah hajaran Tuhan” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Tentang Alkitab (1)”). Setelah membaca firman Tuhan, saudara itu bersekutu, katanya: “Dari firman Tuhan, kita memahami bahwa setelah pekerjaan Tuhan, orang-orang mencatat dan menyusun fakta-fakta pekerjaan Tuhan, dan inilah yang menjadi Alkitab. Alkitab hanyalah sebuah buku sejarah, dan sebuah catatan dari dua tahap pekerjaan Tuhan sebelumnya. Alkitab adalah kesaksian bagi Tuhan, yang melayani pekerjaan Tuhan, dan itu tidak dimaksudkan untuk membatasi pekerjaan Tuhan. Perjanjian Lama mencatat pekerjaan Yahweh pada Zaman Hukum Taurat, terutama mencatat bagaimana Tuhan menciptakan dunia dan pekerjaan-Nya pada Zaman Hukum Taurat. Perjanjian Baru mencatat pekerjaan Tuhan pada Zaman Kasih Karunia, mencatat pekerjaan dan firman Tuhan Yesus, menyerukan orang untuk bertobat dan mengaku dosa, untuk mengasihi sesama seperti diri sendiri, dan untuk mengampuni tujuh puluh kali tujuh kali, serta Tuhan Yesus yang mengampuni dosa, menyembuhkan orang sakit, mengusir setan, membangkitkan orang mati, dan sebagainya. Bukankah pekerjaan dan firman Tuhan Yesus juga di luar apa yang tercatat dalam Perjanjian Lama? Di mata manusia, bukankah ini juga melampaui Alkitab? Namun ini bukanlah penambahan di luar Alkitab, melainkan sebuah peningkatan pekerjaan Tuhan. Saat ini, Tuhan Yang Mahakuasa telah datang, membangun di atas pekerjaan Zaman Kasih Karunia untuk memulai pekerjaan Zaman Kerajaan, dan Dia telah mengungkapkan firman-firman baru. Inilah firman Roh Kudus kepada jemaat-jemaat yang dinubuatkan dalam Wahyu, dan gulungan kitab kecil telah dibuka. Bagaimana bisa itu dianggap sebagai menambahi isi Alkitab? Ini adalah masalah yang sama sekali berbeda. Ketika orang melihat bahwa Tuhan Yang Mahakuasa telah mengungkapkan begitu banyak kebenaran, bahwa misteri-misteri gulungan kitab kecil telah diungkapkan, dan bahwa firman ini adalah persis apa yang dibutuhkan umat manusia saat ini—kebenaran yang menyangkut apakah umat manusia dapat diselamatkan dan masuk ke dalam kerajaan surga—akankah orang-orang masih kembali ke agama dan mendengarkan khotbah Alkitab setiap hari? Sama seperti mereka yang mengikuti Tuhan pada Zaman Kasih Karunia; ketika mereka mendengar Tuhan Yesus mengungkapkan firman baru dan melakukan pekerjaan baru, akankah mereka masih pergi ke bait suci untuk mendengar orang Farisi mengkhotbahkan Perjanjian Lama? Jika kita menolak firman baru Tuhan karena pekerjaan baru Tuhan melampaui atau di atas Alkitab, bukankah kita melakukan kesalahan yang sama seperti orang Farisi yang menentang Tuhan?” Kata-kata saudara itu benar-benar meyakinkanku, dan sama sekali tidak bisa kubantah. Aku benar-benar telah memberhalakan Alkitab, dan telah menempatkannya di atas Tuhan. Aku juga mengerti bahwa orang-orang Kilat dari Timur yang tidak membaca Alkitab bukan berarti mereka menyangkal Alkitab; melainkan mereka mengikuti langkah-langkah pekerjaan Tuhan. Sama seperti mereka yang mengikuti Tuhan Yesus berfokus pada Perjanjian Baru dan mengesampingkan Perjanjian Lama; bukan berarti mereka telah menyimpang dari jalan Tuhan. Aku sadar tidak bisa lagi melanjutkan cara yang salah ini, dan jika Tuhan Yang Mahakuasa benar-benar Tuhan yang datang kembali, sedangkan aku gagal untuk menyelidiki dengan saksama dan kehilangan kesempatan menyambut kedatangan Tuhan kembali, bukankah aku akan menjadi gadis bodoh? Aku berdoa kepada Tuhan, “Tuhan, jika Engkau benar-benar telah kembali, aku bersedia untuk mengesampingkan gagasanku sendiri dan mengikuti pencerahan serta bimbingan Roh Kudus. Jika ini adalah pekerjaan-Mu, mohon cerahkanlah aku agar dapat mengenali suara-Mu.” Setelah berdoa seperti ini, aku merasakan kedamaian dan ketenangan luar biasa di dalam hatiku.

Setelah itu, kami membaca lebih banyak firman Tuhan Yang Mahakuasa: “Tuhan sendiri adalah hidup dan kebenaran, dan hidup dan kebenaran-Nya ada berdampingan. Mereka yang tidak mampu memperoleh kebenaran tidak akan pernah mendapatkan hidup. Tanpa bimbingan, dukungan, dan perbekalan dari kebenaran, engkau hanya akan mendapatkan kata-kata, doktrin, dan bahkan kematian. Hidup Tuhan selalu hadir, kebenaran dan hidup-Nya ada berdampingan. Jika engkau tidak bisa menemukan sumber kebenaran, engkau tidak akan memperoleh pemeliharaan kehidupan; jika engkau tidak bisa mendapatkan perbekalan hidup, engkau tentu tidak memiliki kebenaran, dan selain imajinasi dan gagasan, keseluruhan tubuhmu tidak lebih dari sekadar daging—dagingmu yang berbau busuk. Ketahuilah bahwa kata-kata dari buku tidak dapat dianggap sebagai hidup, catatan sejarah tidak bisa dipuja sebagai kebenaran, dan peraturan-peraturan masa lalu tidak bisa dijadikan sebagai catatan firman Tuhan saat ini. Hanya firman yang diungkapkan oleh Tuhan ketika Dia datang ke bumi dan hidup di tengah manusia yang merupakan kebenaran, hidup, maksud-maksud Tuhan, dan cara kerja-Nya saat ini. Jika engkau mengambil catatan firman Tuhan yang diucapkan pada zaman dahulu, dan berpegang teguh padanya hari ini, engkau adalah seorang arkeolog, dalam hal ini, cara terbaik untuk menggambarkan dirimu adalah sebagai seorang ahli benda peninggalan bersejarah. Engkau selalu percaya pada jejak-jejak pekerjaan yang Tuhan lakukan di masa lalu, engkau hanya percaya kepada bayangan Tuhan yang tertinggal dari pekerjaan-Nya di antara manusia di masa lalu, dan hanya percaya kepada jalan yang Tuhan berikan kepada para pengikut-Nya di masa lalu, tetapi engkau tidak percaya kepada orientasi pekerjaan Tuhan saat ini, tidak percaya kepada wajah Tuhan yang mulia saat ini, dan tidak percaya kepada jalan kebenaran yang sedang diungkapkan oleh Tuhan saat ini. Maka dari itu, engkau tak bisa disangkal lagi adalah seorang pemimpi di siang bolong yang sepenuhnya terputus dari kenyataan. Jika kini engkau masih berpegang teguh pada perkataan yang tidak mampu memberi hidup bagi manusia, engkau adalah sepotong kayu mati, tidak bisa ditolong lagi, karena engkau terlalu konservatif, terlalu degil, terlalu tidak bernalar!” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Hanya Kristus Akhir Zaman yang Bisa Memberi Manusia Jalan Hidup yang Kekal”). “Kristus akhir zaman membawa hidup, dan membawa jalan kebenaran yang abadi dan tidak berkesudahan. Kebenaran ini adalah jalan yang memungkinkan manusia memperoleh hidup, dan satu-satunya jalan untuk manusia mengenal Tuhan dan mendapatkan perkenanan-Nya. Apabila engkau tidak mencari jalan hidup yang disediakan Kristus akhir zaman, engkau tidak akan pernah memperoleh perkenanan Yesus, dan tidak akan pernah memenuhi syarat untuk memasuki gerbang Kerajaan Surga, karena engkau adalah boneka dan tawanan sejarah. Mereka yang dikendalikan oleh peraturan-peraturan, oleh kata-kata, dan belenggu sejarah, tidak akan pernah bisa memperoleh hidup maupun mendapatkan jalan hidup yang kekal. Ini karena satu-satunya yang mereka miliki hanyalah air keruh yang telah dipertahankan selama ribuan tahun, dan bukan air kehidupan yang mengalir dari takhta. Mereka yang tidak dibekali dengan air kehidupan akan selamanya tetap mayat, mainan Iblis, dan anak-anak neraka. Lalu, bagaimana mereka bisa melihat Tuhan? Engkau hanya mencoba berpegang pada masa lalu, tetap bergeming dan mempertahankan segala sesuatunya apa adanya, serta tidak mencoba untuk mengubah status quo dan menyingkirkan sejarah, jadi bukankah engkau akan selalu bersikap antagonis terhadap Tuhan? Langkah-langkah pekerjaan Tuhan sangat luas dan dahsyat, seperti ombak yang bergelora dan guruh yang menderu—tetapi engkau hanya duduk pasif dan menunggu kehancuran, mempertahankan kebodohanmu dan tidak melakukan apa pun. Dengan cara seperti ini, bagaimana engkau bisa dianggap sebagai seorang yang mengikut jejak langkah Anak Domba? Bagaimana engkau bisa membuktikan bahwa Tuhan yang engkau pegang teguh sebagai Tuhan yang selalu baru dan tidak pernah usang? Bagaimana kata-kata dalam buku-bukumu yang sudah menguning bisa mengantarkanmu ke zaman baru? Bagaimana kata-kata itu bisa menuntunmu mencari langkah-langkah pekerjaan Tuhan? Bagaimana kata-kata itu bisa membawamu ke surga? Yang engkau pegang di tanganmu adalah kata-kata yang hanya bisa memberikan penghiburan sementara, bukan kebenaran yang bisa memberimu hidup. Kata-kata dalam kitab suci yang kaubaca hanya bisa memperkaya lidahmu, bukan kata-kata falsafah yang bisa membantumu memahami hidup manusia, apalagi jalan yang bisa menuntunmu menuju kesempurnaan. Tidakkah perbedaan ini membuatmu merenung? Tidakkah ini membantumu memahami misteri yang terkandung di dalamnya? Mampukah kau membawa dirimu ke surga untuk menemui Tuhan seorang diri? Tanpa kedatangan Tuhan, bisakah engkau membawa dirimu sendiri ke surga untuk menikmati kebahagiaan keluarga bersama Tuhan? Apakah sekarang engkau masih bermimpi? Jika demikian, Aku menyarankan agar engkau berhenti bermimpi dan menyaksikan siapa yang sedang bekerja sekarang—lihatlah siapa yang sekarang sedang melakukan pekerjaan menyelamatkan manusia pada akhir zaman. Kalau engkau tidak melakukan itu, engkau tidak akan pernah mendapatkan kebenaran, dan tidak akan pernah memperoleh hidup” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Hanya Kristus Akhir Zaman yang Bisa Memberi Manusia Jalan Hidup yang Kekal”). Tuhan menyingkapkan semua gagasanku. Aku sadar betul bahwa Tuhan adalah kebenaran, jalan, dan hidup, dan bahwa kelimpahan Tuhan tidak ada habisnya dan tidak akan pernah surut. Namun, dengan keras kepala aku berpegang pada pekerjaan yang telah Tuhan Yesus lakukan di masa lalu. Tuhan telah datang kembali pada akhir zaman dan sedang melakukan pekerjaan baru, tetapi sampai sekarang aku masih berpegang pada firman dan pekerjaan Tuhan di masa lalu. Bukankah aku arkeolog yang Tuhan maksud? Tuhan tidak lagi berpegang pada pekerjaan-Nya di masa lalu dan telah datang lagi untuk melakukan pekerjaan baru, tetapi aku berpegang pada pekerjaan Tuhan di masa lalu, bahkan menggunakannya untuk menilai pekerjaan-Nya yang baru. Bukankah aku menentang Tuhan dalam hal ini? Jika aku masih berpegang pada Alkitab dan tidak menerima jalan hidup yang disediakan oleh Kristus pada akhir zaman, maka imanku kepada Tuhan pada akhirnya tidak akan memberiku hidup, maupun perkenanan Tuhan, apalagi membuatku bisa masuk ke dalam kerajaan surga. Firman Tuhan sangat menusuk hati dan membuatku malu. Wajahku terasa panas, dan dalam hatiku aku merasakan kecaman yang mendalam. Pada saat itu, aku merasa senang sekaligus malu. Aku senang karena akhirnya telah melihat kedatangan kembali Tuhan Yesus, tetapi juga malu karena aku begitu buta, memuja orang secara membabi buta, dan memercayai rumor yang tidak berdasar, juga karena telah berulang kali menolak pekerjaan Tuhan pada akhir zaman, sambil berpikir aku setia kepada Tuhan. Aku begitu bodoh dan keras kepala! Aku kembali teringat ketika aku memercayai rumor tak berdasar dan memblokade gereja, dan bahkan menarik kembali saudara-saudari yang baru saja menerima Tuhan Yang Mahakuasa ke gereja keagamaan. Aku melakukan banyak perbuatan jahat. Aku sibuk dengan pekerjaan di Gereja Lokal setiap hari—bukankah kesibukanku adalah menentang dan melawan Tuhan? Kejahatan yang kulakukan tidak berbeda dengan yang dilakukan oleh orang Farisi atau orang Saduki Yahudi. Aku menutup pintu kerajaan surga bagi saudara-saudariku, aku sendiri tidak masuk, dan juga tidak membiarkan mereka masuk. Aku melakukan begitu banyak perbuatan jahat yang menentang Tuhan, tetapi Tuhan tidak memperlakukanku sesuai dengan perbuatan jahatku, sebaliknya mengutus saudara-saudari untuk memberitakan Injil kepadaku, membawaku ke hadapan-Nya. Aku benar-benar tidak layak menerima kasih Tuhan yang begitu besar! Aku tidak bisa lagi menahan rasa bersalah dan penyesalan di dalam hatiku, dan dengan berlinang air mata, aku berlutut di tempat tidurku untuk berdoa dan mengaku dosa kepada Tuhan, “Tuhan, aku telah mendengar suara-Mu, dan Engkau benar-benar telah datang kembali. Aku sangat gembira dan bahagia, tetapi juga sangat menyesal. Engkau mengutus orang untuk membawakanku kabar baik, untuk memberitakan Injil kepadaku, tetapi aku bukan hanya tidak mendengarkan, tetapi juga terus memercayai rumor tak berdasar dan gagasan yang disebarkan oleh para pemimpin agama, dan berulang kali, aku menutup pintu bagi-Mu. Aku juga menyesatkan saudara-saudariku dan menghalangi mereka untuk datang ke hadapan-Mu. Seperti orang Farisi, aku membatasi-Mu hanya di Alkitab. Tuhan, aku telah begitu salah. Aku begitu buta! Aku ingin mengaku dosa dan bertobat kepada-Mu, aku tidak mau lagi menempuh jalan orang Farisi, dan aku bersedia untuk mengikuti langkah-langkah pekerjaan-Mu.” Setelah berdoa, hatiku terasa begitu terang dan lega. Seolah-olah aku telah menjadi orang yang berbeda.

Pada hari-hari berikutnya, dengan berkumpul dan mempersekutukan firman Tuhan bersama saudara-saudari dari Gereja Tuhan Yang Mahakuasa, semua kebingungan di dalam hatiku teratasi. Aku benar-benar memastikan dalam hatiku bahwa Tuhan Yang Mahakuasa adalah Tuhan Yesus yang datang kembali, yang telah lama kunantikan. Hatiku begitu bergelora, dan aku ingin segera kembali untuk membagikan kabar baik ini kepada saudara-saudariku. Aku pertama-tama pergi ke rumah ibuku, dan seminggu kemudian, aku membawa beberapa saudara-saudari. Kemudian, aku kembali ke daerahku dan memberitakan Injil kepada Saudari Li dari denominasiku. Saudari Li sangat senang mendengarnya dan bersedia untuk menyelidiki jalan yang benar. Namun tak disangka, dia diganggu dan diseret kembali oleh para rekan sekerja dari Gereja Lokal.

Kemudian, ketika para rekan sekerja dari Gereja Lokal mengetahui bahwa aku telah menerima Tuhan Yang Mahakuasa, mereka mengusirku. Aku tidak terkekang oleh mereka dan terus memberitakan Injil. Ketika mereka menyadari tidak bisa menghentikanku, mereka mulai menggunakan taktik yang lebih lembut. Mereka mengirim orang dalam kelompok dua atau tiga orang ke rumahku, menangis dan memohon agar aku kembali ke Gereja Lokal. Mereka meminta maaf kepadaku, mengatakan bahwa mereka seharusnya tidak mengusirku. Aku memikirkan tahun-tahun yang telah kuhabiskan bersama mereka memberitakan Injil, mendukung saudara-saudariku, dan menghadiri pertemuan para pekerja bersama-sama. Semua kenangan ini terus terbayang di benakku seperti sebuah film. Aku merasa sangat tertekan, dan aku pun berdoa kepada Tuhan, “Tuhan, apa yang harus kulakukan? Aku masih memiliki ikatan perasaan dengan mereka dan tidak bisa melepaskannya, tetapi juga tahu bahwa Engkau telah datang kembali untuk melakukan pekerjaan penghakiman dan penyucian, dan bahwa jika aku kembali ke agama bersama mereka, aku akan mengkhianati-Mu. Aku tidak ingin menyia-nyiakan keselamatan-Mu. Aku tidak bisa menjadi orang yang tidak punya hati nurani.” Setelah berdoa, aku tiba-tiba teringat akan firman Tuhan yang dibacakan oleh saudaraku kepadaku: “Dalam setiap langkah pekerjaan yang Tuhan lakukan pada manusia, di luarnya tampak sebagai interaksi antara manusia, seolah-olah timbul dari pengaturan manusia atau dari gangguan manusia. Namun di balik layar, setiap langkah pekerjaan, dan semua yang terjadi, adalah pertaruhan yang Iblis buat di hadapan Tuhan, dan menuntut orang-orang untuk tetap teguh dalam kesaksian mereka bagi Tuhan. Misalnya, ketika Ayub diuji: Di balik layar, Iblis bertaruh dengan Tuhan, dan yang terjadi kepada Ayub adalah perbuatan manusia, dan gangguan manusia. Di balik setiap langkah pekerjaan yang Tuhan lakukan di dalam diri engkau semua adalah pertaruhan antara Iblis dengan Tuhan—di balik semua itu ada peperangan” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Hanya Mengasihi Tuhan yang Berarti Sungguh-Sungguh Percaya kepada Tuhan”). Firman Tuhan mencerahkan hatiku, akhirnya aku pun mengerti bahwa tindakan mereka yang menyuruh saudara-saudari memohon kepadaku dan mengucapkan kata-kata sanjungan untuk meninggikanku mengandung tipu muslihat Iblis. Mereka mencoba menggunakan taktik lembut ini untuk menyesatkanku, untuk membuatku mengkhianati Tuhan Yang Mahakuasa dan meninggalkan jalan yang benar. Aku tidak boleh masuk dalam perangkap mereka. Ketika mereka menyadari tidak dapat membujukku, mereka pun pergi. Namun yang mengejutkanku, sepuluh hari kemudian, Saudara Zhang membawa lebih dari sepuluh rekan sekerja ke rumahku untuk menggangguku. Aku berpikir dalam hati, “Tuhan sekarang telah datang kembali, dan sebagai para pemimpin Gereja Lokal, mereka tidak hanya menolak menerima ini, tetapi juga menyebarkan gagasan dan kekeliruan untuk menyesatkan kami, dan mereka mengecam pekerjaan Tuhan pada akhir zaman. Apakah mereka benar-benar orang percaya kepada Tuhan?” Aku memberitakan Injil pekerjaan Tuhan pada akhir zaman kepada saudara-saudariku, dan semua orang bersedia untuk mencari dan menyelidiki. Tetapi begitu aku pergi, mereka datang dan menyeret mereka kembali. Aku teringat akan firman Tuhan Yesus, yang mengecam dan mengutuk orang Farisi: “Celakalah engkau, ahli-ahli Taurat dan orang-orang Farisi, orang munafik! Karena engkau menutup Kerajaan Surga terhadap manusia: padahal engkau sendiri tidak pernah pergi ke sana, tetapi engkau menghalangi orang-orang yang berusaha masuk ke sana” (Matius 23:13). “Celakalah engkau, ahli-ahli Taurat dan orang-orang Farisi, orang munafik! Karena engkau melintasi lautan dan daratan untuk menjadikan satu orang bertobat menjadi pengikutmu, tetapi begitu ia bertobat, engkau menjadikannya anak neraka yang dua kali lebih jahat daripada dirimu sendiri” (Matius 23:15). Bukankah tindakan Saudara Zhang dan yang lainnya sama seperti orang Farisi yang munafik? Di masa lalu, ketika orang Farisi melihat Tuhan Yesus mengungkapkan begitu banyak kebenaran, dan melakukan begitu banyak mukjizat, mereka tidak mencari tetapi malah menentang dan menghukum Tuhan Yesus. Mereka bahkan memberikan kesaksian palsu untuk menyesatkan orang dan menghalangi mereka untuk mengikuti Tuhan, dan esensi natur mereka adalah membenci Tuhan dan kebenaran. Sekarang Tuhan Yang Mahakuasa telah mengungkapkan begitu banyak kebenaran, dan begitu banyak orang telah menerima dan datang untuk mengikuti-Nya. Namun Saudara Zhang dan yang lainnya tidak hanya menolak untuk menyelidiki tetapi juga menentang dan mengutuk Tuhan Yang Mahakuasa, memblokade gereja, menyebarkan rumor tak berdasar dan kekeliruan, untuk mengintimidasi orang percaya serta menghalangi mereka menyelidiki jalan yang benar. Mereka tidak masuk ke dalam kerajaan surga dan juga menghalangi orang lain untuk masuk. Mereka membuat orang lain menentang Tuhan bersama mereka, menuntunnya ke neraka. Bukankah mereka adalah orang Farisi dan setan-setan yang hidup, yang menghalangi orang lain masuk ke kerajaan surga dan menjadikan mereka anak-anak neraka? Ketika memikirkan hal ini, aku dapat menilai mereka, dan aku melihat dengan jelas esensi mereka yang menentang Tuhan. Tidak peduli bagaimana mereka mencoba menggangguku, aku tidak akan tertipu oleh tipu muslihat mereka, dan aku bertekad untuk mengikuti jejak langkah Anak Domba.

Firman Tuhanlah yang menuntunku untuk melepaskan diri dari belenggu rumor tak berdasar para pemimpin agama, dan memahami siasat Iblis yang sebenarnya. Setelah itu, aku secara aktif bergabung dengan barisan orang-orang yang memberitakan Injil, dan bekerja sama dengan saudara-saudariku, kami berhasil membawa lebih dari tiga puluh orang dari Gereja Lokal. Setelah melihat bimbingan Tuhan, imanku untuk mengikuti-Nya menjadi lebih kuat. Syukur kepada Tuhan Yang Mahakuasa!


66. Aku Menemukan Masa Depanku yang Sejati

Aku dilahirkan dalam keluarga petani biasa. Orang tuaku tidak berpendidikan dan hanya bisa menghidupi keluarga dengan bekerja kasar. Kehidupan kami sangat susah. Ketika aku lahir, orang tuaku sudah berusia empat puluhan dan mereka menaruh semua harapan mereka pada diriku. Orang tuaku selalu membimbingku dengan berkata, “Kami kurang berpendidikan, seumur hidup kami hanya bekerja keras di luar rumah. Kami telah bersusah payah seumur hidup, tetapi sama sekali tidak punya masa depan. Kau harus giat belajar giat dan mendapat pekerjaan yang bagus di masa depan, supaya kau bisa bekerja di kantor tidak perlu kepanasan atau kedinginan, tidak perlu khawatir soal makan dan pakaian. Kami juga bisa ikut menikmati kejayaanmu.” Para guru juga sering mengajari kami bahwa “Pengetahuan dapat mengubah nasibmu” dan “Kau harus menanggung penderitaan yang sangat besar agar bisa unggul dari yang lain.” Aku tumbuh di bawah pengaruh ajaran-ajaran ini. Terutama ketika melihat orang-orang yang berhasil di dunia akademis dan meraih ketenaran, yang dikagumi di mana-mana, aku merasa mereka benar-benar terhormat, dan makin yakin bahwa pengetahuan akan membawaku ke masa depan yang baik, di mana aku bisa menikmati kehidupan jasmani yang lebih baik dan dikagumi orang lain. Dalam hati, aku diam-diam bertekad bahwa aku pasti akan masuk ke universitas yang bagus dan mendapat pekerjaan yang terhormat di masa depan. Aku ingin membantu orang tuaku menjalani hidup yang baik dan membuat kerabat serta tetangga memandang keluarga kami dengan cara yang berbeda.

Saat bersekolah, aku mencurahkan semua waktu dan tenaga untuk belajar. Sementara orang lain bersenang-senang selama liburan, aku membaca buku dan mengerjakan PR. Tahun terakhirku di SMA adalah masa tersibuk bagiku, dan aku mengerahkan seluruh tenaga untuk bersiap sebelum ujian masuk universitas. Namun, hasil ujian masuk universitasku tidak ideal, dan aku merasa sangat kecewa. Tak pernah kubayangkan hidupku akan jatuh sedalam itu, padahal itu baru saja dimulai. Keluargaku tidak punya uang dan tidak punya pengaruh, jadi jika aku ingin memiliki hidup yang baik dan dihormati orang lain di masa depan, satu-satunya jalan adalah masuk universitas yang bagus. Aku memutuskan untuk mengulang setahun. Setelah itu, aku belajar lebih keras daripada sebelumnya. Meskipun tidak sepintar teman-temanku yang berbakat, aku harus memiliki tekad yang lebih besar daripada mereka. Aku sering menggunakan pepatah “Burung yang lambat harus terbang lebih awal” dan “Surga akan membalas kerja keras” untuk memotivasi diriku. Demi menghemat waktu, aku tidak pulang saat akhir pekan, dan aku tetap berada di sekolah untuk belajar. Setiap ada waktu, aku mengerjakan contoh soal yang sulit. Kadang, jika tidak selesai dikerjakan pada siang hari, aku membawanya ke asrama dan terus mengerjakannya di bawah selimut dengan senter. Meskipun rabun jauhku makin parah, aku tidak memedulikannya. Setiap hari hatiku tegang seperti pegas yang ditarik, takut jika tidak berhasil dalam ujian, kesempatanku untuk mengubah nasib akan hilang. Pada tahun 2014, aku diterima di universitas dan bisa memilih jurusan yang kusukai. Saat itu, aku dipenuhi harapan untuk masa depanku dan merasa bahwa usahaku kali ini tidak sia-sia. Jika aku terus giat belajar dan mendapat pekerjaan yang terhormat setelah lulus, orang tuaku pasti akan memujiku karena masa depanku cerah.

Di tahun aku masuk universitas, bibiku memberitakan Injil Tuhan Yang Mahakuasa dari akhir zaman kepadaku, dan aku mulai menjalani kehidupan bergereja. Melalui persekutuan, aku mengerti bahwa langit, bumi, dan segala sesuatu diciptakan oleh Tuhan, dan Tuhan mengendalikan serta berdaulat atas segalanya. Setelah orang-orang dirusak oleh Iblis, mereka makin jahat dan bejat, dan untuk menyelamatkan manusia, Tuhan melakukan tiga tahap pekerjaan. Di akhir zaman, Dia juga secara pribadi menjadi daging demi menyatakan firman-Nya untuk menghakimi dan menghajar orang-orang, menyelamatkan manusia dari belenggu dosa, serta membawa mereka ke tempat tujuan yang indah. Aku memikirkan betapa dari jutaan orang, aku adalah salah satu yang cukup beruntung karena bisa mendengar suara Tuhan dan menerima keselamatan Tuhan. Aku merasa sangat terhormat dan bersemangat. Ini adalah berkat terbesar dalam hidupku! Saat persekutuan, aku akan menceritakan kepada saudari-saudari tentang hal-hal yang kualami di universitas, dan mereka bersekutu tentang firman Tuhan denganku terkait masalah-masalahku. Kadang, mereka juga mengajakku menyirami para pendatang baru. Aku merasa sangat lega dan bebas saat berkumpul dengan saudari-saudari, dan hatiku terasa sangat tenang.

Kemudian, aku mendengar bahwa Saudari Muchen mulai melaksanakan tugas penuh waktu setelah lulus universitas. Saat itu aku terkejut dan berpikir dalam hati, “Meskipun saudariku masih sangat muda, tekadnya untuk mengorbankan diri bagi Tuhan sangat besar. Aku tidak memiliki tekad seperti itu. Jika aku melaksanakan tugas penuh waktu, aku tidak akan memiliki pekerjaan yang bagus di masa depan. Bagaimana jika kerabat dan teman-temanku mengatakan aku tidak punya pencapaian? Aku akan tetap percaya kepada Tuhan sambil kuliah. Dengan begitu, bukan hanya bisa mendapatkan pekerjaan yang bagus, tetapi aku juga bisa menerima berkat Tuhan. Aku akan mendapatkan dua keuntungan sekaligus.” Namun kemudian, kulihat saudariku belum lama percaya kepada Tuhan, tetapi kemajuannya sangat cepat dan dia bisa bersekutu serta membantu keadaan atau kesulitan apa pun yang kami miliki. Khususnya ketika aku mendengar dia bercerita tentang bagaimana ketika polisi datang ke rumah untuk menangkap mereka saat pertemuan, dia mengandalkan Tuhan dan melihat perlindungan Tuhan yang luar biasa, dari lubuk hatiku, aku merasa kagum dan ingin seperti dia. Aku mulai merenung, kupikir, “Setiap hati saudariku melaksanakan tugas di gereja dan memahami begitu banyak kebenaran. Perkembangan hidupnya sangat cepat! Aku kuliah sambil mengikuti persekutuan dan aku tidak bisa menceritakan pengalaman apa pun. Sepertinya jika ingin membuat kemajuan dalam hidup, aku harus lebih banyak melaksanakan tugas. Namun, jika aku melaksanakan tugas penuh waktu seperti saudariku, aku tidak akan punya tenaga untuk belajar. Aku sudah sangat giat belajar selama bertahun-tahun supaya bisa mendapatkan pekerjaan yang bagus setelah lulus, tidak perlu mengkhawatirkan soal makan dan pakaian, membantu orang tuaku hidup baik di masa depan, juga supaya tampak terhormat dan terpandang di antara kerabat. Jika aku memilih untuk mencurahkan seluruh waktuku untuk melaksanakan tugas, sedangkan semua teman sekelasku mendapat pekerjaan yang bagus setelah lulus, tinggal aku saja yang tampak tidak menonjol dan tidak memiliki pekerjaan yang terhormat. Apa yang akan dipikirkan kerabat dan teman-temanku tentang aku?” Saat memikirkan ini, aku tidak lagi ingin melaksanakan tugas penuh waktu.

Sebulan sebelum liburan, seorang saudari bertanya kepadaku, “Sebentar lagi liburan tiba. Apa rencanamu selanjutnya? Apakah kau mau dilatih dan melaksanakan tugas?” Awalnya aku sangat bersemangat saat mendengar ini. Kebenaran yang kupahami sangat sedikit, jadi ini kesempatan yang sangat bagus untuk berlatih melaksanakan tugas dan memperoleh kebenaran. Namun kemudian aku berpikir, “Kalau aku mulai melaksanakan tugas, aku tidak bisa meninggalkannya begitu saja saat kuliah dimulai lagi. Itu tidak sesuai dengan maksud Tuhan. Namun, jika aku terus melaksanakan tugas setelah kuliah dimulai, studiku pasti akan terganggu. Kalau teman sekamarku tahu bahwa aku percaya kepada Tuhan dan melaporkannya ke kampus, aku mungkin akan dikeluarkan, dan aku benar-benar tidak akan punya masa depan. Lalu bagaimana aku bisa membalas budi orang tuaku? Kalau aku tidak sebaik orang lain, apa yang akan dipikirkan kerabatku? Mana yang harus kupilih?” Dalam perjalanan pulang, hatiku terasa kalut. Di satu sisi, ada mimpi untuk kuliah yang telah bertahun-tahun kuperjuangkan dengan susah payah; di sisi lain, aku ingin melaksanakan tugasku sebagai makhluk ciptaan. Aku tidak mau kehilangan salah satunya. Saat itu, hatiku terasa sangat berat dan aku tidak tahu harus memilih yang mana. Ketika menyadari bahwa keadaanku salah, dalam diam aku berdoa kepada Tuhan, “Ya Tuhan, aku tahu melaksanakan tugas itu hal yang bermakna, dan aku ingin melaksanakan tugasku. Namun, tingkat pertumbuhanku sangat kecil, dan aku khawatir kalau aku melaksanakan tugas, studiku akan terganggu. Aku merasa lemah di dalam diriku, tetapi aku tidak mau kehilangan kesempatan ini. Tuhan, kiranya Engkau menuntunku untuk memahami maksud-Mu dalam situasi ini.”

Malam itu, aku gelisah dan terus membolak-balikkan badan di ranjang, tidak bisa tidur. Aku menyalakan ponselku, dan kebetulan aku mendengar sebuah lagu pujian firman Tuhan berjudul “Utamakan Iman kepada Tuhan di Atas Segalanya”:

1  Jika engkau ingin percaya kepada Tuhan, ingin mendapatkan Tuhan dan memuaskan Dia, namun jika engkau tidak menanggung kesakitan atau mengerahkan sejumlah upaya, engkau tidak akan dapat mencapai hal-hal ini. Engkau semua telah banyak mendengar khotbah, tetapi telah mendengarnya bukan berarti khotbah ini adalah milikmu; engkau harus menyerapnya dan mengubahnya menjadi sesuatu yang engkau miliki, engkau harus menyatukannya ke dalam kehidupanmu, membawanya ke dalam keberadaanmu, memperkenankan firman dan khotbah ini untuk memandu cara hidupmu, serta membawa nilai dan makna yang nyata bagi hidupmu. Dengan demikian mendengar firman ini akan bernilai bagimu.

2  Jika firman yang Aku ucapkan tidak membawa kemajuan dalam hidupmu, atau menambah nilai keberadaanmu, maka tidak ada gunanya engkau mendengarkannya. Engkau harus menganggap percaya kepada Tuhan sebagai hal yang paling penting dalam hidupmu, bahkan lebih penting daripada makanan, pakaian, atau apa pun—dengan cara ini, engkau akan menuai hasilnya. Jika engkau hanya percaya ketika engkau punya waktu, dan tidak mampu mencurahkan seluruh perhatianmu pada imanmu, jika engkau selalu bingung dalam imanmu, maka engkau tidak akan mendapatkan apa-apa.

—Firman, Jilid 2, Tentang Mengenal Tuhan, “Tuhan itu Sendiri, Tuhan yang Unik X”

Saat mendengarkan lagu pujian firman Tuhan, aku begitu terharu hingga tak bisa menahan air mata. Rasanya seolah Tuhan ada di sampingku, mendengarkan doa-doaku, dan menggunakan firman-Nya untuk membimbing dan menginspirasiku. Aku mengerti bahwa percaya kepada Tuhan adalah hal terpenting dalam hidup, lebih penting daripada makanan, pakaian, kesenangan, bahkan lebih penting daripada ketenaran, keuntungan, atau masa depan yang mungkin kumiliki. Segala sesuatu yang bersifat daging hanyalah sementara. Orang hanya bisa diselamatkan dan bertahan hidup dengan mengejar kebenaran dan mencapai perubahan watak. Melaksanakan tugas adalah jalan bagi kita untuk masuk ke dalam kenyataan kebenaran. Dalam melaksanakan tugas, kita akan menghadapi berbagai kesulitan dan masalah, serta memperlihatkan beragam watak rusak. Namun, ini juga mendorong kita untuk makin banyak mencari prinsip kebenaran untuk mengatasi kerusakan kita sendiri. Jika aku hanya menghadiri persekutuan di waktu senggang dan tidak melaksanakan tugas, malah menghabiskan sebagian besar waktuku untuk belajar, aku akan mengalami lebih sedikit hal dan lebih jarang mencari kebenaran untuk menyelesaikan masalahku sendiri. Yang akan kupahami hanyalah kata-kata dan doktrin yang dangkal, dan aku tidak akan bisa masuk ke dalam kenyataan. Jika begini, aku akan sangat sulit untuk diselamatkan. Aku dan Saudari Muchen sangat bertolak belakang. Muchen belum lama percaya kepada Tuhan, tetapi dia telah mengalami banyak hal dalam melaksanakan tugas dan berkali-kali mencari kebenaran. Saat bersekutu tentang kebenaran dalam pertemuan, dia mampu mengaitkan pengalamannya sendiri dan berbicara dengan cara yang praktis. Selain itu, makin banyak kebenaran yang dia pahami, makin besar imannya kepada Tuhan, dan makin kuat motivasinya untuk melaksanakan tugas. Sedangkan aku hanya memperlakukan iman kepada Tuhan sebagai hobi di waktu senggang, supaya tidak mengganggu studiku. Aku merasa puas hanya dengan menghadiri persekutuan, dan tidak berpikir tentang melaksanakan tugas sebagai makhluk ciptaan. Jika aku terus percaya dalam kebingungan seperti ini, dan melewatkan masa yang sangat penting untuk mengejar kebenaran, dan pada akhirnya gagal memperoleh kebenaran, bukankah aku akan disingkirkan? Aku ingat bahwa ini bertepatan dengan masa liburan. Aku tidak boleh melewatkan kesempatan untuk melaksanakan tugas dan memperoleh kebenaran ini begitu saja, maka tanpa memikirkan apa yang akan terjadi setelah semester baru dimulai, aku berkata kepada saudariku bahwa aku bersedia dilatih untuk melaksanakan tugas.

Selama liburan, kami mengadakan pertemuan kelompok bersama-sama, dan saat saudara-saudari berkumpul, semua orang bisa membuka diri serta saling berkomunikasi dengan tulus. Hatiku terasa sangat lega dan bebas. Aku melihat teman-teman sekelasku di kampus menghabiskan hari-hari dengan makan, minum, dan bersenang-senang, kecanduan ponsel dan game online, berpacaran, dan menjalani hidup yang rusak serta bejat, aku juga teringat bahwa dahulu aku sama seperti mereka. Setiap kali ada waktu senggang, aku bermain ponsel atau menonton serial TV, tak ada hal yang benar-benar berarti dalam hatiku. Sekarang melalui persekutuan, makan dan minum firman Tuhan, aku menyadari bahwa tren jahat ini hanya akan menggerogoti hatiku dan menjauhkanku dari Tuhan, itu sama sekali tidak bermanfaat bagi hidupku. Perlahan-lahan, aku mulai bertekad untuk menjauhi tren-tren jahat ini dan aku pun bisa menenangkan hatiku di hadapan Tuhan, makan dan minum firman-Nya serta melaksanakan tugasku. Aku tidak lagi menyia-nyiakan hari-hariku tanpa makna. Aku sadar bahwa hanya dengan percaya kepada Tuhan, mengejar kebenaran, dan melaksanakan tugas, barulah aku bisa menjauhi tren jahat ini dan menjalani hidup yang berharga serta bermakna.

Kemudian, ketika awal semester baru makin dekat, aku sedikit merasa ragu. Haruskah aku meninggalkan studiku dan melaksanakan tugas penuh waktu? Aku pun meminta pendapat Muchen. Aku bertanya, “Selama ini, aku mengalami bahwa dengan melaksanakan tugas, aku bisa memperoleh lebih banyak kebenaran. Aku juga ingin makin banyak makan dan minum firman Tuhan serta melaksanakan tugasku. Namun, ketika memikirkan tentang tidak memiliki pekerjaan yang bagus dan tidak ada yang mengagumiku di masa depan, juga tidak bisa membalas budi orang tuaku dengan lebih baik, tekadku untuk meninggalkan studiku pun hilang.” Saudariku lalu mempersekutukan pengalamannya denganku dan menemukan firman Tuhan yang relevan untuk membantuku. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Selama proses manusia mempelajari pengetahuan, Iblis menggunakan segala macam metode, entah itu menceritakan berbagai kisah, sekadar memberi mereka pengetahuan individual tertentu, atau memungkinkan mereka untuk memuaskan keinginan atau ambisi mereka. Ke jalan apa Iblis ingin menuntunmu? Orang-orang mengira tidak ada salahnya mempelajari pengetahuan, bahwa hal itu sepenuhnya alami. Mengatakannya dengan cara lain agar terdengar menarik, menumbuhkan cita-cita luhur atau memiliki ambisi adalah memiliki dorongan, dan ini haruslah menjadi jalan yang benar dalam kehidupan. Bukankah merupakan cara hidup yang lebih mulia bagi manusia jika mereka dapat mewujudkan cita-cita mereka sendiri, atau berhasil membangun karier? Dengan melakukan hal-hal ini, orang tidak hanya dapat menghormati leluhurnya, tetapi juga berkesempatan untuk meninggalkan jejak dirinya dalam sejarah—bukankah ini hal yang baik? Ini adalah hal yang baik di mata orang-orang duniawi, dan bagi mereka hal ini tentunya merupakan hal yang tepat dan positif. Namun, apakah Iblis, dengan motifnya yang jahat, membawa manusia ke jalan semacam ini dan hanya itu tujuannya? Tentu saja tidak. Sebenarnya, seluhur apa pun cita-cita manusia, serealistis apa pun keinginan manusia, atau seberapa pantas tampaknya hal-hal tersebut, semua yang ingin dicapai manusia, semua yang dicari manusia, terkait erat dengan dua kata. Kedua kata ini sangat penting bagi kehidupan setiap orang, dan kedua kata ini adalah hal-hal yang ingin Iblis tanamkan dalam diri manusia. Apakah kedua kata ini? Kedua kata ini adalah ‘ketenaran’ dan ‘keuntungan’. Iblis menggunakan metode yang sangat lembut, metode yang sangat sesuai dengan gagasan manusia, dan yang tidak terlalu agresif, untuk membuat orang tanpa sadar menerima cara dan hukumnya untuk bertahan hidup, mengembangkan tujuan dan arah hidup mereka, dan mulai memiliki aspirasi hidup. Betapa pun terdengar muluk perkataan yang orang gunakan untuk membicarakan aspirasi hidup mereka, aspirasi ini terkait erat dengan ‘ketenaran’ dan ‘keuntungan’. Segala sesuatu yang dikejar oleh orang hebat atau terkenal mana pun—atau, yang sebenarnya dikejar oleh semua orang—sepanjang hidup mereka, hanya berkaitan dengan dua kata ini: ‘ketenaran’ dan ‘keuntungan’. Orang mengira setelah memiliki ketenaran dan keuntungan, mereka memiliki modal yang dapat mereka gunakan untuk menikmati status yang tinggi dan kekayaan yang besar, serta menikmati hidup. Mereka mengira setelah memiliki ketenaran dan keuntungan, mereka memiliki modal yang bisa mereka gunakan untuk mencari kesenangan dan menikmati kesenangan daging dengan semaunya sendiri. Demi ketenaran dan keuntungan yang mereka inginkan ini, orang-orang bersedia, meskipun tanpa sadar, menyerahkan tubuh, hati, dan bahkan semua yang mereka miliki, termasuk prospek dan nasib mereka kepada Iblis. Mereka melakukannya tanpa keraguan, tanpa sejenak pun merasa ragu, dan tanpa pernah tahu bahwa mereka seharusnya mendapatkan kembali semua yang pernah mereka miliki. Dapatkah orang tetap memegang kendali atas diri mereka sendiri setelah mereka menyerahkan diri kepada Iblis dan menjadi setia kepadanya dengan cara ini? Tentu saja tidak. Mereka sama sekali dan sepenuhnya dikendalikan oleh Iblis. Mereka telah sama sekali dan sepenuhnya tenggelam dalam rawa, dan tidak mampu membebaskan dirinya. Begitu seseorang terperosok dalam ketenaran dan keuntungan, mereka tidak lagi mencari apa yang cerah, apa yang adil, atau hal-hal yang indah dan baik. Ini karena, bagi manusia, godaan ketenaran dan keuntungan terlalu besar; inilah hal yang dapat dikejar orang tanpa henti sepanjang hidup mereka dan bahkan sampai selama-lamanya. Bukankah inilah situasi sebenarnya?” (Firman, Jilid 2, Tentang Mengenal Tuhan, “Tuhan itu Sendiri, Tuhan yang Unik VI”). Dari firman Tuhan, aku menyadari bahwa Iblis menggunakan ketenaran dan keuntungan sebagai umpan agar orang-orang berusaha keras mempelajari pengetahuan dan mengejar ketenaran di antara orang banyak, menganggap ketenaran dan keuntungan sebagai tujuan hidup, menyangkal kedaulatan Tuhan, serta tanpa sadar menjauh dari pemeliharaan dan perlindungan Sang Pencipta, sehingga akhirnya mereka hidup dalam jerat Iblis dan pada akhirnya dilahap olehnya. Aku telah dirusak begitu dalam oleh Iblis. Sejak kecil, aku dididik di rumah maupun di sekolah dengan ajaran bahwa “Pengetahuan dapat mengubah nasibmu” dan “Kau harus menanggung penderitaan yang sangat besar agar bisa unggul dari yang lain.” Aku percaya bahwa prestasi akademik bisa membawa kehormatan bagi keluarga, membuat seseorang menonjol di antara orang banyak, dan dikagumi banyak orang. Aku melihat bagaimana orang tuaku yang tidak berpendidikan hanya bisa menghidupi keluarga melalui jerih payah fisik yang berat. Bukan hanya itu melelahkan, tetapi juga tidak ada yang menghormati mereka. Aku merasa hidup seperti itu tidak ada nilainya, dan hanya dengan memperoleh pengetahuan akademik serta mendapat pekerjaan yang terhormat di masa depan, barulah aku bisa mengubah hidupku dan dikagumi kerabat serta teman-teman. Untuk meraih cita-citaku itu, aku belajar tanpa kenal waktu, dan ketika hasil ujian masuk universitas yang pertama tidak memuaskan, aku memutuskan untuk mengulang setahun dan belajar lebih giat lagi daripada sebelumnya. Bahkan ketika lampu asrama sudah dipadamkan, aku masih menggunakan senter untuk membaca bahan pelajaran di bawah selimut. Meskipun rabun jauhku makin parah, aku sama sekali tidak memedulikannya. Demi selembar kertas berisi nilai bagus, aku terus-menerus merasa cemas dan gelisah. Menjelang ujian masuk universitas, aku terus merasa tegang seperti pegas yang tertekan, takut kehilangan satu-satunya “tali penyelamatku”. Aku juga merasa bingung dan sakit hati, tetapi tak berdaya untuk melepaskan diri. Yang bisa kulakukan hanyalah mengikuti tren ini. Sekarang aku mengerti bahwa Iblis menggunakan ketenaran dan keuntungan untuk menyesatkan orang, agar hati mereka makin jauh dari Tuhan. Aku teringat kerabatku yang memberitakan Injil kepadaku setelah aku diterima di universitas dan membawaku ke hadirat Tuhan, tetapi aku tetap menganggap bahwa mengejar masa depan yang baik adalah prioritas utamaku. Aku hanya mau percaya kepada Tuhan di waktu senggang, selama itu tidak mengganggu studiku, aku juga tidak rela meninggalkan studiku serta mengorbankan diri bagi Tuhan secara penuh waktu. Aku sadar bahwa ketenaran serta keuntungan adalah penghalang terbesarku dalam menerapkan kebenaran dan melaksanakan tugas. Sekarang aku sudah mendengar suara Tuhan, tetapi tidak dapat mengejar kebenaran dan melaksanakan tugasku, dan justru mengikuti prinsip hidup dari Iblis, lebih menghargai ketenaran serta keuntungan daripada kebenaran dan hidup. Aku benar-benar tidak mampu membedakan benar dan salah! Sekalipun aku lulus dengan ijazah dan mendapat pekerjaan yang bagus, jika aku tidak memperoleh kebenaran dan hidup, pada akhirnya aku akan disingkirkan oleh Tuhan. Dahulu, aku selalu berpikir bahwa kuliah sambil percaya kepada Tuhan bisa membuatku mendapatkan ketenaran, keuntungan, sekaligus berkat Tuhan. Ini hanyalah angan-anganku sendiri dan sama sekali tidak sesuai dengan kebenaran. Tuhan berfirman: “Jika engkau hanya percaya ketika engkau punya waktu, dan tidak mampu mencurahkan seluruh perhatianmu pada imanmu, jika engkau selalu bingung dalam imanmu, maka engkau tidak akan mendapatkan apa-apa” (Firman, Jilid 2, Tentang Mengenal Tuhan, “Tuhan itu Sendiri, Tuhan yang Unik X”). Tuhan Yesus juga berkata: “Siapa pun di antara engkau sekalian yang tidak melepaskan semua yang dimilikinya, ia tidak bisa menjadi murid-Ku” (Lukas 14:33). Aku mengerti bahwa untuk mengikuti Tuhan, kita harus memiliki hati yang berdedikasi serta tidak terkekang atau terikat oleh keluarga, daging, uang, ketenaran, atau keuntungan. Kita harus mencurahkan seluruh waktu untuk melaksanakan tugas, mengejar kebenaran, memperoleh kebenaran, dan pada akhirnya diselamatkan oleh Tuhan. Contohnya murid-murid Tuhan Yesus pada Zaman Kasih Karunia. Beberapa dari mereka meninggalkan status dan kekayaan, yang lainnya meninggalkan keluarga untuk mengikuti Tuhan Yesus dengan sepenuh hati, bepergian ke mana-mana untuk memberitakan Injil dan bersaksi tentang Tuhan. Hidup seperti itu adalah hidup yang bermakna, layak untuk diteladani. Selain itu, dahulu aku berpikir bahwa dengan memperoleh pengetahuan akademik, aku akan mendapatkan pekerjaan yang baik, sehingga aku bisa menjalani hidup yang baik tanpa perlu khawatir soal makan dan pakaian, serta dikagumi kerabat dan teman-teman. Aku mengira bahwa hanya ketenaran dan keuntunganlah yang bisa menghasilkan kebahagiaan. Namun setelah kupikirkan lagi, meskipun banyak cendekiawan serta orang-orang kaya dan berkuasa tampak gemerlap dan mempesona dari luarnya, serta disegani ke mana pun mereka pergi, mereka tidak percaya kepada Tuhan dan tidak memahami kebenaran. Mereka hidup dalam jerat Iblis, bersaing demi ketenaran dan keuntungan, bertarung secara terang-terangan maupun diam-diam. Demi memperoleh status dan reputasi, mereka korbankan kesehatan, juga mengkhianati integritas serta martabatnya sendiri. Hidup mereka gelap dan tidak bahagia. Jika seseorang kehilangan pemeliharaan dan perlindungan Tuhan, tanpa berkat atau keselamatan dari Tuhan, mana mungkin mereka bahagia? Sebanyak apa pun pengetahuan mereka, sebanyak apa pun mereka dikagumi orang lain, atau semewah apa pun kenikmatan materi mereka, pada akhirnya mereka akan jatuh ke dalam malapetaka, mengalami kebinasaan, dan musnah. Ini bukanlah masa depan yang sesungguhnya. Sekarang sudah akhir zaman. Tuhan akan mengakhiri zaman ini dan melakukan pekerjaan-Nya untuk memberi upah kepada yang baik dan menghukum yang jahat. Hanya dengan mengejar kebenaran dan mencapai perubahan watak, barulah kita bisa diselamatkan dan bertahan hidup, serta dituntun oleh Tuhan menuju zaman berikutnya. Inilah masa depan yang sesungguhnya.

Kemudian, aku membaca pengalaman Petrus yang memberiku sedikit inspirasi dan motivasi. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Petrus diberkati karena terlahir dalam kondisi sosial yang sangat baik seperti itu. Cerdas dan cepat dalam memahami berbagai hal, ia dengan mudah mengasimilasi gagasan-gagasan baru. Setelah memulai studinya, ia dengan mudah mampu menyimpulkan banyak hal hanya dari satu informasi selama pelajaran. Orang tuanya bangga memiliki putra secerdas itu, dan melakukan segala upaya yang memungkinkannya untuk bersekolah, berharap ia akan membuat dirinya sendiri unggul dan mendapatkan semacam jabatan resmi di tengah masyarakat. Tanpa menyadarinya, Petrus telah menjadi tertarik akan Tuhan, yang mengakibatkan, pada usia empat belas tahun, ketika duduk di sekolah menengah, ia merasa muak dengan kurikulum Budaya Yunani Kuno yang sedang dipelajarinya, terutama yang berkaitan dengan orang-orang fiktif dan peristiwa-peristiwa karangan dalam sejarah Yunani kuno. Sejak saat itu, Petrus—yang baru saja memasuki periode awal masa mudanya—mulai berusaha mengetahui lebih banyak tentang kehidupan manusia dan dunia yang lebih luas. Hati nuraninya tidak memaksanya untuk membalas jerih payah yang dilakukan orang tuanya, karena ia melihat dengan jelas bahwa semua orang hidup dalam suatu keadaan yang menipu diri sendiri, mereka semua menjalani kehidupan yang tanpa arti, menghancurkan hidup mereka sendiri dalam perjuangan mereka meraih kekayaan dan pengakuan. Wawasan Petrus sebagian besar berkaitan dengan lingkungan sosial tempat ia hidup. Semakin banyak pengetahuan yang orang miliki, semakin rumit hubungan antar pribadi dan dunia batin mereka, dan karenanya semakin mereka berada dalam kehampaan. Dalam keadaan seperti ini, Petrus menghabiskan waktu luangnya melakukan kunjungan berjangkauan luas, yang sebagian besar kunjungan kepada para tokoh agama. Dalam hatinya, sepertinya ada perasaan samar-samar bahwa agama mungkin dapat menjelaskan segala hal yang tak dapat dipahami di dunia manusia, jadi ia sering mengunjungi rumah ibadat di dekat rumahnya untuk menghadiri ibadah. Orang tuanya tidak tahu tentang hal ini, dan tak lama kemudian Petrus, yang selalu memiliki karakter dan kemampuan akademis yang baik, mulai benci pergi ke sekolah. Di bawah pengawasan orang tuanya, ia nyaris tidak menyelesaikan sekolah menengah. Berenang ke tepian dari lautan pengetahuan, ia mengambil napas panjang; sejak saat itu, tidak ada lagi yang mendidik atau membatasinya” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Penafsiran Rahasia ‘Firman Tuhan kepada Seluruh Alam Semesta’, Tentang Kehidupan Petrus”). Dari pengalaman Petrus, aku belajar bahwa hati Petrus lugu, dia mengasihi hal-hal positif. Sejak belia, dia sudah memikirkan tentang kehidupan. Karena bergaul dengan masyarakat, dia menyadari bahwa orang-orang menjalani hidup demi ketenaran dan keuntungan, dan makin banyak pengetahuan yang dimiliki seseorang, makin rumit dan rusak pikirannya. Dia juga melihat dengan jelas kegelapan dan kejahatan masyarakat, serta hampanya pengejaran akan ketenaran, keuntungan, dan status. Dia tidak mengikuti keinginan orang tuanya untuk berusaha menonjol di antara orang banyak dan untuk berusaha keras meraih posisi tertentu dalam masyarakat. Sebaliknya, dengan tekad yang bulat dia meninggalkan studinya dan menempuh jalan iman kepada Tuhan, lalu mengikuti Tuhan Yesus. Dia menghabiskan hidupnya untuk mengejar pengetahuan tentang Tuhan, mencari maksud Tuhan dalam segala hal, dan memahami kekurangan serta kelemahannya sendiri melalui firman Tuhan. Pada akhirnya, dia dapat tunduk kepada Tuhan sampai mati dan mengasihi-Nya hingga tingkat yang paling dalam. Dia pun diperkenan Tuhan dan menjalani kehidupan yang bermakna. Sebaliknya, aku tidak bisa memahami segala sesuatu dengan jelas, dan karena mengejar ketenaran serta keuntungan, aku tidak rela melaksanakan tugas sebagai makhluk ciptaan, aku puas hanya dengan percaya di waktu senggang. Jika aku terus percaya dengan cara ini, pada akhirnya semuanya akan sia-sia! Aku harus meniru teladan Petrus dan melepaskan masa depanku sendiri agar bisa aktif mengejar hal-hal positif. Selama masa kuliah, aku melihat kegelapan dan kejahatan masyarakat ini. Universitas di bawah pemerintahan Partai Komunis Tiongkok adalah pusat penyebaran pendidikan ateis. Semua orang mengejar kesia-siaan dan mendambakan kejahatan, dan tidak ada yang peduli entah para mahasiswa hanya makan, minum, bersenang-senang, atau berkelahi. Namun, orang-orang yang percaya kepada Tuhan dan menempuh jalan yang benar justru dihalangi di mana-mana. Universitas juga menyebarkan rumor tak berdasar untuk memvonis dan memfitnah Tuhan, membuat orang menjauh dari Tuhan dan mengkhianati-Nya. Jika aku terus kuliah di sana, aku hanya akan terseret oleh tren jahat ini, makin menjauh dari Tuhan. Pada akhirnya, aku akan jatuh ke dalam malapetaka dahsyat dan dibinasakan. Hanya Tuhan yang dapat menunjukkan jalan yang benar kepada orang-orang, dan kita hanya bisa hidup dalam keserupaan dengan manusia jika memahami kebenaran. Aku pun bersedia memutuskan untuk melaksanakan tugas dan memuaskan Tuhan.

Namun, ketika aku benar-benar memilih untuk meninggalkan studiku, aku masih meragukan beberapa hal. Setelah aku memilih untuk mencurahkan seluruh waktuku untuk melaksanakan tugas, aku tidak akan lagi bisa menghasilkan uang untuk merawat orang tuaku. Orang tuaku telah bekerja keras untuk membesarkanku dan membiayai pendidikanku, sekarang mereka sudah tua dan kesehatannya tidak sebaik dulu. Jika nanti mereka sakit, dengan keadaanku, aku tidak akan sanggup merawat mereka. Aku akan selalu merasa berutang kepada mereka. Ketika saudariku mengetahui keadaanku, dia mencarikan beberapa firman Tuhan untukku. Aku membaca firman Tuhan: “Aku akan selalu menghibur semua orang yang memahami maksud-Ku, dan Aku tidak akan membiarkan mereka menderita atau terluka. Hal yang terpenting sekarang adalah engkau mampu bertindak sesuai dengan maksud-Ku. Mereka yang melakukan ini pasti akan menerima berkat-Ku dan mendapat perlindungan-Ku. Siapa yang dapat sungguh-sungguh dan sepenuhnya mengorbankan diri mereka sendiri bagi-Ku dan mempersembahkan seluruh keberadaan mereka bagi-Ku? Engkau semua setengah hati; pikiranmu berputar-putar, memikirkan rumah, dunia luar, makanan dan pakaian. Walaupun engkau berada di sini di hadapan-Ku, melakukan banyak hal bagi-Ku, jauh di lubuk hatimu engkau masih sedang memikirkan istrimu, anak-anakmu, dan orang tuamu di rumah. Apakah semua ini adalah hartamu? Mengapa engkau tidak memercayakan mereka ke dalam tangan-Ku? Apakah engkau tidak memercayai-Ku? Atau apakah engkau takut Aku akan membuat pengaturan yang tidak pantas bagimu?” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Perkataan Kristus pada Mulanya, Bab 59”). Orang yang dengan tulus mengorbankan diri untuk Tuhan setia dan tunduk kepada-Nya, mereka melaksanakan tugasnya tanpa memikirkan untung dan rugi, dan memenuhi tanggung jawabnya untuk menyelesaikan amanat dari Tuhan. Namun ketika dihadapkan dengan pilihan, aku selalu memikirkan masa depanku sendiri, keluargaku, dan orang tuaku. Aku tidak mampu benar-benar menyerahkan segalanya ke dalam tangan Tuhan. Nasib orang tua kita ada di bawah kedaulatan Tuhan: Sebanyak apa penderitaan yang harus mereka tanggung dan sebanyak apa kebahagiaan yang akan mereka nikmati telah ditentukan oleh Tuhan sejak lama. Jika mereka terkena penyakit, sebagai anak, sekalipun kita tinggal bersama mereka atau membayar biaya pengobatan, kita tidak bisa menderita menggantikan mereka, dan tidak bisa mengubah apa pun. Contohnya pamanku yang memiliki banyak anak. Keluarga sepupu-sepupuku relatif berkecukupan, dan mereka cukup berbakti kepada pamanku. Ketika pamanku terkena kanker paru-paru, mereka semua membayar biaya operasinya dan bergantian merawatnya. Mereka mengira pamanku akan pulih setelah operasi, tetapi di luar dugaan, beberapa bulan kemudian dia meninggal. Keluargaku tidak berkecukupan, dan orang tuaku seringnya bekerja kasar. Namun sepanjang tahun, mereka masih sehat dan jarang sakit. Aku menyadari bahwa aku belum memahami otoritas Tuhan dan imanku kepada Tuhan masih sangat kecil. Aku dan orang tuaku memiliki nasib masing-masing, dan nasib orang tuaku sama sekali tidak akan terpengaruh oleh apakah aku melaksanakan tugas penuh waktu atau tidak. Aku seharusnya tunduk pada pengaturan dan penataan Sang Pencipta, serta menyerahkan semua tentang orang tuaku ke tangan Tuhan. Ketika aku memahami hal ini, aku tidak lagi hidup dalam kesusahan dan kecemasan, dan hatiku terasa jauh lebih lega.

Belakangan, aku membaca firman Tuhan: “Tuhan mencari orang-orang yang merindukan penampakan-Nya. Dia mencari orang-orang yang dapat mendengar firman-Nya, orang-orang yang tidak melupakan amanat-Nya, dan mempersembahkan hati dan tubuh mereka kepada-Nya. Dia mencari orang-orang yang tunduk seperti bayi di hadapan-Nya, dan tidak menentang-Nya. Jika engkau dapat mengabdikan dirimu kepada Tuhan tanpa dihalangi oleh kuasa atau kekuatan apa pun, Tuhan akan memandangmu dengan kemurahan, dan akan melimpahkan berkat-Nya kepadamu. Jika engkau termasuk orang yang berkedudukan tinggi, bereputasi terhormat, mempunyai banyak pengetahuan, memiliki harta yang melimpah, dan didukung oleh banyak orang, tetapi semuanya ini tidak menghalangimu untuk datang ke hadapan Tuhan untuk menerima panggilan-Nya dan amanat-Nya serta melakukan apa yang diminta-Nya darimu, maka semua yang kaulakukan akan menjadi tujuan yang paling bermakna di bumi dan upaya umat manusia yang paling adil” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Lampiran 2: Tuhan Berdaulat Atas Nasib Seluruh Umat Manusia”). Dari firman Tuhan, aku memahami maksud Tuhan yang begitu ingin menyelamatkan umat manusia. Tuhan sedang mencari orang-orang yang dapat mendengarkan firman-Nya dan tunduk kepada-Nya, serta ingin menyelamatkan mereka yang merindukan penampakan-Nya. Jika orang bisa melepaskan reputasi, status, uang, dan kepentingan mereka, lalu datang ke hadirat Tuhan untuk melaksanakan tugas, ini diperkenan oleh-Nya, dan juga merupakan hal yang paling bermakna. Aku memikirkan bagaimana Petrus mampu menaati panggilan Tuhan dan melaksanakan tugasnya, hingga akhirnya memberikan kesaksian yang indah dan lantang untuk menghibur hati Tuhan. Aku juga seharusnya memenuhi tanggung jawab sebagai makhluk ciptaan dan melaksanakan tugasku; hanya dengan begitulah aku bisa menjadi orang yang memiliki hati nurani dan kemanusiaan. Berkat kasih karunia Tuhan bagiku, aku bisa beruntung dapat melaksanakan tugas di gereja, dan aku rela melepaskan studiku untuk melaksanakan tugasku.

Tak lama kemudian aku memberi tahu ayahku tentang pilihanku, dan dia mendukungku. Bahkan dia berkata, “Percaya kepada Tuhan adalah jalan hidup yang benar. Kau sudah dewasa sekarang, dan karena kau telah memilih jalan ini, kau harus memiliki tekad dan keteguhan hati untuk terus melangkah. Apa pun rintangan atau kesulitan yang kau temui, jangan berkecil hati. Kejarlah tujuanmu dengan sungguh-sungguh!” Aku agak terkejut akan dukungan ayahku. Aku tahu pikiran dan pandangannya juga ada di tangan Tuhan, dan di dalam hatiku, aku sangat bersyukur kepada Tuhan. Imanku untuk mengikuti Tuhan pun makin kuat. Setelah semester baru dimulai, aku mengajukan permohonan pengunduran diri kepada guruku. Guruku tidak memahami mengapa aku mau meninggalkan universitas yang bagus, dan terus berusaha membujukku untuk mengurungkan niat, dia berkata, “Kau harus memikirkannya baik-baik. Orang tuamu sudah bekerja keras supaya kau bisa kuliah, juga tidak mudah bagimu untuk masuk universitas. Kalau kau menyerah sekarang, kau tidak akan pernah punya pekerjaan yang stabil di masa depan. Kau harus memandang jauh ke depan, jangan berpikiran pendek!” Saat mendengar guruku berkata bahwa aku harus berpandangan jauh ke depan, hatiku pun berdebar. Aku berpikir, “Benar juga. Begitu aku mengambil keputusan ini, aku tidak akan pernah memiliki pekerjaan yang terhormat. Mungkin aku juga tak akan pernah dikagumi orang lain atau menikmati kesenangan daging.” Aku menyadari bahwa pikiranku tidak benar, jadi diam-diam aku segera berdoa kepada Tuhan di dalam hati. Pada saat itu, aku mengingat jelas firman Tuhan: “Setiap saat, umat-Ku harus berjaga-jaga terhadap rencana licik Iblis ....” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Firman Tuhan kepada Seluruh Alam Semesta, Bab 3”). Aku tahu bahwa Tuhan sedang mengingatkanku dan menuntunku. Dari luar, tampaknya aku hanya sedang berinteraksi dengan guruku, tetapi sebenarnya ada tipu muslihat Iblis yang tersembunyi di baliknya. Iblis menggunakan guruku untuk mengatakan hal-hal yang tampaknya demi kebaikanku, menggodaku agar menjauh dari Tuhan dan meninggalkan tugasku. Iblis memang sangat hina! Aku juga merenung, “Guruku berkata, aku tidak boleh berpikiran pendek, tetapi harus memandang jauh ke depan; sebenarnya, apa artinya memandang jauh ke depan? Jika aku mengejar kelulusan dengan gelar tinggi, pekerjaan bagus, dan dikagumi orang lain, tetapi tidak dapat melaksanakan tugas dan tidak dapat memperoleh kebenaran, ketika pekerjaan Tuhan berakhir, aku tidak akan mendapat apa-apa. Namun, jika aku mengikuti Tuhan dan melaksanakan tugas sebagai makhluk ciptaan, aku bisa diselamatkan. Inilah pilihan yang paling benar; inilah arti berpandangan jauh ke depan yang sebenarnya.” Karena itu, aku menjawab dengan tegas, “Keputusanku untuk keluar dari universitas bukan keputusan yang mendadak. Aku sudah memikirkannya sejak lama, dan aku tidak akan menyesalinya.” Guruku sadar bahwa dia tidak dapat membujukku, lalu dia hanya menggelengkan kepala dengan pasrah. Dia tidak punya pilihan selain memproses pengunduran diriku dari universitas. Saat aku melangkah keluar dari kampus, hatiku terasa sangat lega, karena aku tidak perlu lagi dikekang oleh guru atau teman sekelas saat menghadiri pertemuan atau melaksanakan tugasku. Rasanya seperti beban berat terangkat dari pundakku. Aku merasa seperti burung yang lepas dari sangkar, pulang ke pelukan langit biru.

Setelah itu, aku mencurahkan seluruh waktuku untuk melaksanakan tugasku. Aku menghadiri pertemuan dan melaksanakan tugas setiap hari bersama saudara-saudari, hatiku terasa sangat damai dan tenang. Dalam proses melaksanakan tugas, aku memperlihatkan banyak watak rusak. Misalnya, dalam melaksanakan tugas, aku ingin cepat mendapatkan hasil, bersikap asal-asalan, dan menikmati kenyamanan daging. Aku juga mengalami pemangkasan, hajaran, dan disiplin. Aku pun mulai sedikit memahami watakku yang rusak dan membuat sejumlah perubahan. Semua ini tidak akan kudapatkan jika aku masih belajar di universitas. Aku bersyukur kepada Tuhan karena telah menarikku keluar dari kubangan pengejaran akan ketenaran dan keuntungan, serta menuntunku ke jalan hidup yang benar!


67. Pentingnya Memiliki Niat yang Benar dalam Melaksanakan Tugas

Pada bulan September 2023, gereja mengatur agar aku dan Li Yang bekerja sama untuk mengelola pekerjaan penyiraman. Karena kami berdua baru saja mulai melaksanakan tugas ini dan belum terbiasa dengan pekerjaannya, para pemimpin meminta Chen Lu untuk membantu kami sementara. Chen Lu memperkenalkan pekerjaan itu kepada kami, memberi tahu kami bahwa kami harus memahami keadaan para penyiram di setiap gereja, sering menindaklanjuti kemajuan pekerjaan penyiraman, menyelesaikan kesulitan dan masalah para penyiram dan pendatang baru, fokus menyiram dan membina para pendatang baru yang kualitasnya baik, serta segera mendukung dan membantu para pendatang baru yang tidak rutin menghadiri pertemuan. Bukan hanya itu, kami juga harus membekali diri dengan kebenaran mengenai visi untuk meningkatkan hasil pekerjaan penyiraman. Setelah mendengar ini, aku berpikir, “Ada begitu banyak tugas yang harus dikuasai, dan kami harus menindaklanjutinya secara terperinci. Ini pasti akan memakan waktu dan melelahkan.” Aku merasa tertekan dalam hati. Namun, aku berpikir tentang bagaimana gereja telah mengatur agar aku melaksanakan tugas yang begitu penting. Tuhan mengangkatku dan memberiku kasih karunia melalui hal ini, jadi aku tidak boleh mengecewakan-Nya. Aku harus mengandalkan Tuhan dalam melakukan pekerjaan itu.

Karena aku tidak terbiasa dengan pekerjaan penyiraman gereja, dan perlu memahami setiap aspek pekerjaan secara terperinci, terkadang aku begadang sampai larut malam, tetapi aku tetap berusaha sekuat tenaga. Kemudian, aku menyadari bahwa melaksanakan tugas ini dengan baik membutuhkan banyak waktu dan tenaga. Misalnya, hal-hal seperti masalah atau kesulitan apa pun yang dialami para pendatang baru, apakah pendatang baru yang tidak rutin berkumpul segera dibantu, seperti apa kualitas dan kemampuan memahami para pendatang baru, dan kemajuan pembinaan para pendatang baru, semua ini perlu kami tindak lanjuti dan pahami secara terperinci. Untuk menyelesaikan tugas-tugas ini dengan baik, aku dan Li Yang bekerja dari fajar hingga senja selama beberapa hari berturut-turut. Kepalaku terasa pusing dan berat, dan aku sedikit sakit kepala, jadi hatiku mulai merasa sedikit menentang. Aku merasa bahwa melaksanakan tugas ini bukan hanya melelahkan secara mental tetapi juga melelahkan secara fisik, dan sungguh tidak mudah untuk melaksanakan tugas ini dengan baik! Aku berpikir tentang bagaimana sebelumnya aku hanya menyirami orang-orang di gereja, dan belum pernah bertanggung jawab atas pekerjaan itu. Aku tidak terlalu khawatir, dan aku masih punya waktu luang sendiri; pekerjaan itu lebih santai. Namun, sekarang, aku bertanggung jawab atas pekerjaan penyiraman di begitu banyak gereja, dan itu membuatku jauh lebih khawatir dan lelah daripada sebelumnya. Makin aku memikirkannya, makin aku merasa tertekan. Aku tidak ingin melaksanakan tugas ini lagi, dan ingin kembali menjadi seorang penyiram. Aku mulai terpikir untuk mengundurkan diri. Dalam benakku, aku memperhitungkan, “Aku belum lama melaksanakan tugas ini. Ketika aku mengundurkan diri, aku bisa mengatakan kualitasku buruk dan aku tidak dapat melakukan pekerjaan itu. Karena aku belum mengambil banyak pekerjaan, akan lebih mudah untuk menyerahkannya setelah aku mengundurkan diri. Jika aku mengambil semua pekerjaan, akan lebih sulit bagiku untuk mengajukan pengunduran diriku.” Oleh karena itu, aku tidak lagi setekun sebelumnya dalam melaksanakan tugasku. Aku lamban dalam menindaklanjuti kemajuan penyiraman para pendatang baru, dan sengaja menunda-nunda dan mengulur waktu agar para pemimpin berpikir bahwa aku tidak efisien dalam bekerja dan tidak layak untuk tugas itu. Dengan demikian, mereka akan menyetujui pengunduran diriku ketika aku mengajukannya. Saat itu, Chen Lu juga sedang menindaklanjuti pekerjaan beberapa gereja lain, jadi aku dan Li Yang sama-sama perlu segera membiasakan diri dengan situasi tersebut untuk mengambil alih tanggung jawab yang sedang ditangani Chen Lu. Namun, ketika Chen Lu memberi tahu kami tentang situasi di gereja-gereja ini, aku takut, kalau aku sudah memahami situasi dan tugasnya diserahkan kepadaku, akan lebih sulit untuk mengundurkan diri nantinya. Oleh karena itu, aku menggunakan kesibukan sebagai alasan untuk tidak membiasakan diri dengan pekerjaan itu. Terkadang, aku merasa agak bersalah dan berpikir, “Aku harus mengambil alih tugas-tugas ini sesegera mungkin. Aku belum bergegas mengambil alih pekerjaan itu karena aku ingin menghindar dari penderitaan dan kelelahan. Ini bukan menjaga pekerjaan gereja!” Namun, kemudian aku berpikir, “Jika aku membiasakan diri dengan tugas-tugas ini, aku tidak akan bisa pergi dan dagingku akan menderita. Bagaimanapun, jika aku tidak mengambil alih pekerjaan itu, Li Yang akan melakukannya. Selain itu, Chen Lu masih mengerjakan ini secara paruh waktu, jadi pekerjaan ini tidak akan terbengkalai tanpa ada yang mengerjakannya.” Ketika aku berpikir demikian, aku berhenti merasa bersalah. Kemudian, aku tidak mau terlibat ketika Li Yang dan Chen Lu sedang mendiskusikan pekerjaan itu. Aku seperti orang luar. Meskipun aku tahu pekerjaan penyiraman sedang terpengaruh, aku tidak mencoba memikirkan cara untuk mengatasinya; yang kupikirkan hanyalah bagaimana caranya pergi sesegera mungkin. Karena aku masih belum memahami situasi gereja-gereja itu, semua pekerjaan menjadi beban Li Yang. Li Yang tidak bisa mengurus semuanya sendirian, dan dia menghela napas sepanjang hari karena tekanan besar yang dihadapinya. Baru ketika aku melihat Li Yang dalam keadaan yang buruk, aku merasa tidak nyaman. Aku berpikir, “Keadaan buruk Li Yang ada hubungannya denganku. Jika aku mampu memikul beban dan memiliki sedikit rasa tanggung jawab, dia tidak akan begitu sibuk sendirian, dan hasil pekerjaan akan meningkat. Sekarang hasil pekerjaan penyiraman tidak bagus, dan makin banyak pendatang baru yang tidak rutin menghadiri pertemuan. Para pendatang baru yang berkualitas tidak disiram dan dibina secara tepat waktu, dan jalan masuk kehidupan mereka pun terhambat. Semua ini adalah kejahatan yang telah kulakukan!”

Setelah itu, aku mulai merenungkan diriku sendiri: Mengapa aku begitu menentang untuk melaksanakan tugas ini? Aku teringat akan firman Tuhan yang menyingkapkan bagaimana dalam melaksanakan tugas, orang terus-menerus memilih pekerjaan ringan dan menghindari kesulitan, dan aku pun mencari firman itu untuk kubaca. Tuhan berfirman: “Saat melaksanakan tugas, orang selalu memilih pekerjaan ringan, pekerjaan yang tidak akan melelahkannya, dan yang tidak melibatkan keberanian menghadapi unsur di luar ruangan. Ini berarti memilih pekerjaan yang mudah dan menghindari pekerjaan yang sulit, dan inilah yang terwujud ketika orang mendambakan kenyamanan daging. Apa lagi? (Selalu mengeluh ketika tugasnya sedikit sulit, sedikit melelahkan, ketika harus membayar harga.) (Sibuk memikirkan makanan dan pakaian, serta kesenangan daging.) Semua inilah yang terwujud ketika orang mendambakan kenyamanan daging. Ketika orang seperti itu melihat bahwa suatu tugas terlalu melelahkan atau berisiko, dia melemparkannya kepada orang lain; dia sendiri hanya melakukan pekerjaan santai, dan dia berdalih dengan mengatakan bahwa kualitasnya buruk, bahwa dia tidak memiliki kemampuan kerja, dan tidak mampu mengambil tugas tersebut; padahal sebenarnya, itu karena dia mendambakan kenyamanan daging. ... Sesibuk apa pun dirinya dengan pekerjaan gereja atau dengan tugasnya, rutinitas dan kondisi normal kehidupannya tidak pernah berubah. Dia tidak pernah sembrono dengan rincian sekecil apa pun dalam kehidupan dagingnya dan mengendalikan semua itu dengan sempurna, sangat ketat dan serius. Namun, ketika menangani pekerjaan rumah Tuhan, sebesar apa pun masalahnya, dan sekalipun itu melibatkan keselamatan saudara-saudari, dia menanganinya dengan sembrono. Dia bahkan tidak peduli dengan hal-hal yang berkaitan dengan amanat Tuhan atau tugas yang harus dijalankannya. Dia tidak bertanggung jawab. Ini artinya menuruti kenyamanan daging, bukan? Apakah orang yang menuruti kenyamanan daging cocok untuk melaksanakan tugas? Begitu ada orang yang membahas topik tentang pelaksanaan tugasnya, atau berbicara tentang membayar harga dan mengalami kesukaran, dia akan terus menggelengkan kepalanya. Dia memiliki terlalu banyak masalah, dia penuh dengan keluhan, dan dia dipenuhi hal-hal negatif. Orang semacam itu tidak berguna, dia tidak memenuhi syarat untuk melaksanakan tugasnya, dan harus disingkirkan” (Firman, Jilid 5, Tanggung Jawab para Pemimpin dan Pekerja, “Tanggung Jawab para Pemimpin dan Pekerja (2)”). Saat membaca bagian firman Tuhan ini, aku dipenuhi rasa bersalah. Apa yang Tuhan singkapkan persis seperti keadaanku. Saat melaksanakan tugasku, aku selalu memilih pekerjaan ringan, dan begitu pekerjaan menjadi berat, aku ingin melemparkannya kepada orang lain sementara aku melakukan pekerjaan yang mudah. Aku bahkan mencari-cari alasan, mengatakan bahwa kualitasku buruk, padahal sebenarnya aku hanya ingin menikmati kenyamanan. Orang-orang seperti itu tidak memiliki ketundukan atau rasa takut akan Tuhan, dan dapat meninggalkan tugas mereka kapan saja demi menikmati kenyamanan. Mereka tidak pantas melaksanakan tugas, dan harus disingkirkan. Aku mengingat kembali semua yang telah kulakukan dalam tugasku. Setelah para pemimpin mengatur agar aku menjadi pengawas, begitu aku menyadari bahwa aku bertanggung jawab atas banyak gereja, memiliki beban kerja yang berat, sibuk setiap hari, terkadang harus begadang, dan tugas itu sangat melelahkan secara mental dan fisik, aku berpikir bahwa melaksanakan tugas ini setiap hari terlalu berat dan melelahkan, dan berpikir untuk mengundurkan diri demi kenyamanan dagingku. Aku sangat sadar bahwa tugas ini sangat penting dan aku harus memikul pekerjaan itu secepat mungkin, tetapi aku takut jika aku mengambil terlalu banyak pekerjaan, aku tidak akan bisa pergi. Oleh karena itu, aku sengaja menunda-nunda dan bersikap asal-asalan, mencoba menunjukkan kepada para pemimpin bahwa kualitasku buruk dan aku tidak mampu melakukan pekerjaan itu agar mereka mengizinkanku mengundurkan diri. Ketika Chen Lu membantu kami membiasakan diri dengan pekerjaan itu, aku sengaja berpura-pura sangat sibuk agar tidak ikut serta. Aku sama sekali tidak memikirkan pekerjaan gereja, dan akibatnya, semua pekerjaan menjadi beban Li Yang, yang membuatnya berada di bawah tekanan besar dan dalam keadaan yang buruk. Ada makin banyak masalah dalam pekerjaan itu, dan hasil penyiraman para pendatang baru juga tidak bagus. Semua kerusakan pada pekerjaan gereja ini disebabkan olehku yang menikmati kenyamanan dan memilih tugas yang mudah sambil menghindari yang sulit. Diberhentikannya dua pengawas sebelumnya telah menunda pekerjaan penyiraman, dan, pada saat yang genting ini, gereja telah mengatur agar aku melaksanakan tugas ini, yang merupakan pengangkatan dari Tuhan bagiku. Itu agar aku dapat memikirkan maksud-Nya, melindungi pekerjaan gereja, dan memahami lebih banyak kebenaran melalui pelaksanaan tugasku. Namun, aku sama sekali tidak punya hati nurani. Begitu ada banyak pekerjaan dan dagingku tidak bisa mendapatkan kenyamanan, aku merasa menentang, dan terus-menerus menggunakan cara-cara licik untuk melarikan diri dan meninggalkan amanatku demi tugas yang lebih mudah. Aku melihat pekerjaan itu tertunda, tetapi aku tidak melindunginya. Aku benar-benar licik, jahat, dan hina! Sebenarnya, bukan karena aku tidak bisa melakukan pekerjaan itu. Sebaliknya, masalahnya adalah naturku terlalu egois dan aku tidak melakukan hal-hal yang mampu kulakukan; aku sama sekali tidak menunjukkan kesetiaan kepada Tuhan, dan tidak berguna pada saat yang genting. Aku benar-benar tidak berguna, tidak pantas melaksanakan tugas! Ketika aku memahami ini, hatiku dipenuhi dengan penyesalan diri dan kegundahan, dan aku berdoa kepada Tuhan untuk menuntunku memberontak terhadap daging dan tunduk, dan tidak lagi pilih-pilih dalam tugasku.

Kemudian, aku membaca satu bagian firman Tuhan dan memperoleh sedikit pemahaman tentang masalahku. Tuhan berfirman: “Lalu, bagaimana cara pandang manusia yang rusak mengenai kehidupan? Dapat dikatakan seperti ini: ‘Jika orang tidak memikirkan dirinya sendiri, langit dan bumi akan menghukumnya.’ Semua manusia hidup untuk dirinya sendiri; bahasa kasarnya, mereka hidup untuk daging. Mereka hidup sekadar untuk memasukkan makanan ke mulut mereka. Apa bedanya keberadaan seperti ini dengan keberadaan hewan? Hidup dengan cara seperti ini sama sekali tidak ada nilainya, apa lagi bermakna. Cara pandang orang tentang hidup ini adalah tentang apa yang engkau andalkan untuk hidup di dunia ini, untuk apa engkau hidup, dan bagaimana engkau hidup—dan semua ini adalah hal-hal yang berkaitan dengan esensi dari natur manusia. Dengan menganalisis natur manusia, engkau akan melihat bahwa orang-orang semuanya menentang Tuhan. Mereka semua adalah Iblis, dan tidak ada orang yang benar-benar baik. Hanya dengan menganalisis natur manusia, engkau dapat benar-benar mengetahui kerusakan dan esensi manusia dan memahami milik siapa manusia itu sebenarnya, apa yang benar-benar kurang dalam diri manusia, dengan apa mereka harus diperlengkapi, dan bagaimana seharusnya mereka menjalani hidup dalam keserupaan dengan manusia. Benar-benar menganalisis natur seseorang tidak mudah, dan tidak dapat dilakukan tanpa mengalami firman Tuhan atau tanpa mengalami pengalaman nyata” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Apa yang Harus Orang Ketahui tentang Perubahan Watak”). Setelah membaca firman Tuhan, aku mengerti bahwa hukum-hukum Iblis seperti “Jika orang tidak memikirkan dirinya sendiri, langit dan bumi akan menghukumnya,” “Hidup ini singkat, jadi nikmatilah selagi bisa” dan “Meminum anggur dan menikmati musik, berapa banyak waktu yang benar-benar ditawarkan oleh kehidupan?” telah berakar dalam diriku dan menjadi naturku. Karena dikendalikan oleh pikiran dan gagasan ini, aku menjadikan kepentinganku sendiri sebagai prinsip dalam segala yang kulakukan, dan yang kupertimbangkan hanyalah apakah dagingku akan merasa nyaman atau tidak. Aku percaya bahwa jika dagingku tidak menderita, itu adalah berkat. Aku akan melakukan apa pun yang bermanfaat bagi dagingku, dan tidak akan melakukan apa pun yang tidak bermanfaat baginya; aku tidak akan pernah memperlakukan diriku dengan buruk. Ketika bertanggung jawab atas pekerjaan penyiraman membuat dagingku harus menderita, aku tidak suka merasa lelah dan khawatir, aku ingin melakukan tugas yang lebih ringan. Aku sangat sadar bahwa pekerjaan penyiraman telah terpengaruh, dan seharusnya aku membiasakan diri dengan pekerjaan itu secepat mungkin dan memikul tugas-tugas itu, tetapi aku khawatir jika aku mengambil tugas-tugas itu, aku akan sulit mengundurkan diri, jadi aku hanya berdiam diri dan menyaksikan pekerjaan penyiraman tertunda, seperti orang luar yang tidak peduli. Gereja telah mengatur agar aku melaksanakan tugas ini, yang menunjukkan bahwa gereja percaya kepadaku, tetapi aku terus-menerus berpikir untuk menghindarinya. Ini berarti hasil pekerjaan penyiraman terpengaruh, dan pertumbuhan hidup para pendatang baru tertunda. Ini adalah perbuatan jahat! Ini adalah menentang Tuhan! Aku benar-benar tidak bisa dipercaya! Aku begitu memuakkan bagi Tuhan!

Aku teringat akan apa yang Tuhan katakan: “Apa yang engkau nikmati sekarang dengan serakah adalah hal yang merusak masa depanmu, sedangkan penderitaan yang engkau tanggung sekarang adalah hal yang melindungimu. Engkau harus menyadari hal-hal ini dengan jelas, agar dapat menghindarkan dirimu terjebak dalam pencobaan yang akan membuatmu sulit melepaskan diri, dan untuk menghindarkan dirimu terjebak dalam kabut tebal dan tidak mampu menemukan sinar matahari. Saat kabut tebal itu pergi, engkau akan mendapati dirimu berada di tengah penghakiman pada hari yang besar itu” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Pekerjaan Menyebarkan Injil juga Merupakan Pekerjaan Menyelamatkan Manusia”). Aku juga teringat akan sebuah lagu pujian firman Tuhan “Makna Meninggalkan Daging”: “Kedagingan manusia ibarat ular: Hakikatnya adalah untuk mencelakakan hidupnya—dan ketika daging telah sepenuhnya melakukan segala sesuatu sesuai keinginannya, engkau akan kehilangan hidupmu. Daging adalah dari Iblis. Selalu ada keinginan berlebihan di dalamnya; daging selalu memikirkan dirinya sendiri, dan selalu menginginkan kesenangan dan ingin menikmati kenyamanan, tidak memiliki perasaan cemas dan perasaan urgensi, bermalas-malasan, dan jika engkau memuaskannya sampai titik tertentu, pada akhirnya ia akan melahapmu. Artinya, jika engkau memuaskannya saat ini, maka lain kali ia akan memintamu untuk memuaskannya lagi. Daging selalu memiliki keinginan yang berlebihan dan permintaan baru, dan memanfaatkan caramu menurutinya untuk membuatmu semakin lebih menyayanginya dan hidup di tengah kenyamanannya—dan jika engkau tidak pernah bisa mengalahkannya, pada akhirnya engkau akan merusak dirimu sendiri. Apakah engkau dapat memperoleh hidup di hadapan Tuhan atau tidak dan akan seperti apa kesudahan akhirmu, itu tergantung pada bagaimana engkau menerapkan pemberontakanmu terhadap daging. Tuhan telah menyelamatkanmu, memilihmu dan menentukanmu dari semula, tetapi jika saat ini engkau tidak mau memuaskan-Nya, engkau tidak mau menerapkan kebenaran, engkau tidak mau memberontak terhadap dagingmu sendiri dengan hati yang sungguh-sungguh mengasihi Tuhan, pada akhirnya engkau akan menghancurkan dirimu sendiri, dan akan menanggung penderitaan yang bukan kepalang. Jika engkau selalu memanjakan daging, Iblis akan secara perlahan-lahan menelanmu, dan meninggalkanmu tanpa kehidupan, atau tanpa jamahan Roh, sampai tiba harinya engkau menjadi gelap sepenuhnya di dalam dirimu. Ketika engkau hidup dalam kegelapan, engkau akan ditawan oleh Iblis, engkau tidak lagi memiliki Tuhan di dalam hatimu, dan pada saat itu engkau akan menyangkali keberadaan Tuhan dan meninggalkan-Nya” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Hanya Mengasihi Tuhan yang Berarti Sungguh-Sungguh Percaya kepada Tuhan”). Dari firman Tuhan, aku melihat bahwa jika seseorang terus-menerus menyayangi dagingnya dan menikmati kenyamanan daging, perlahan-lahan dia akan ditelan oleh Iblis. Pada akhirnya, semua orang seperti itu akan dihukum dan disingkirkan oleh Tuhan. Aku menyadari bahwa aku berada dalam bahaya besar. Aku teringat kembali saat pertama kali aku mulai melaksanakan tugas ini. Aku masih punya sedikit kemauan untuk memikirkan maksud Tuhan, dan ketika aku bersikap negatif atau asal-asalan, aku dipenuhi rasa bersalah. Kemudian, ketika aku terperangkap dalam daging, aku mulai dengan sadar melakukan kesalahan. Aku hanya berpikir tentang bagaimana menghindari penderitaan dan kelelahan daging dan ingin mengundurkan diri sesegera mungkin untuk berganti ke tugas lain. Aku sengaja bekerja dengan lambat dan berpura-pura tidak kompeten, karena takut tidak akan bisa mengundurkan diri dari tugasku jika aku bekerja dengan baik. Pada akhirnya, ini menyebabkan berbagai masalah dalam pekerjaan penyiraman, dan jalan masuk kehidupan para pendatang baru sangat dirugikan. Meskipun dagingku terpuaskan, pada saat yang genting ketika orang-orang sangat dibutuhkan untuk pekerjaan gereja, aku tidak memikirkan maksud Tuhan dan tidak melaksanakan tugas yang seharusnya kulakukan. Sebaliknya, aku hanya berpikir untuk melarikan diri, dan meninggalkan pelanggaran di belakangku. Dengan memperlakukan tugasku seperti ini, aku telah mengkhianati Tuhan. Aku teringat akan apa yang Tuhan katakan: “Adalah sepenuhnya wajar dan dapat dibenarkan bahwa manusia memenuhi amanat yang Tuhan percayakan kepada mereka. Ini adalah tanggung jawab tertinggi manusia, dan sama pentingnya dengan nyawa mereka sendiri. Jika engkau memperlakukan amanat Tuhan dengan menganggapnya remeh, ini adalah pengkhianatan yang paling serius terhadap Tuhan. Dalam hal ini, engkau lebih tercela daripada Yudas, dan harus dikutuk” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Cara Mengenal Natur Manusia”). Aku menyadari bahwa memperlakukan tugas dengan sikap asal-asalan dan ceroboh akan mengakibatkan kerusakan pada pekerjaan gereja. Ini adalah pengkhianatan yang serius terhadap Tuhan, dan hal yang paling Tuhan benci. Pada akhirnya, orang yang melakukannya pasti akan dihukum dan disingkirkan. Aku merasa takut di dalam hati, dan akhirnya melihat dengan jelas bahwa mengejar kenyamanan daging adalah malapetaka, bukan berkat, dan bahwa memikirkan daging benar-benar dapat menghancurkan hidupku. Jika aku terus berpegang teguh pada obsesiku secara membabi buta dan mengejar kenyamanan daging, aku akan dihancurkan seperti Iblis oleh Tuhan! Aku tidak bisa lagi hidup dengan racun Iblis, dan harus memberontak terhadap daging dan menerapkan sesuai dengan tuntutan Tuhan untuk melaksanakan tugasku dengan baik.

Aku teringat tentang sikap Nuh terhadap tugasnya, dan mencari firman Tuhan untuk kubaca. Tuhan berfirman: “Seluruh proses pembangunan bahtera dipenuhi dengan kesulitan. Untuk saat ini, mari kita kesampingkan bagaimana Nuh berhasil melewati angin yang menerpa, terik matahari, dan hujan lebat, panas yang membakar dan dingin yang menyengat, dan keempat musim yang berganti, dari tahun ke tahun. Mari kita terlebih dahulu membahas tentang betapa besarnya upaya membangun bahtera itu, dan tentang persiapan Nuh untuk mengumpulkan berbagai bahan, dan banyaknya kesulitan yang dia hadapi selama proses membangun bahtera. ... Menghadapi berbagai macam masalah, situasi yang sulit, dan tantangan, Nuh tidak mundur. Ketika beberapa tugas teknisnya yang lebih sulit sering kali gagal dan mengalami kerusakan, meskipun Nuh merasa sedih dan cemas di dalam hatinya, ketika dia merenungkan firman Tuhan, ketika dia mengingat setiap firman yang Tuhan perintahkan kepadanya, dan peninggian Tuhan terhadap dirinya, dia sering kali merasa sangat termotivasi: ‘Aku tidak boleh menyerah, aku tidak boleh membuang apa yang Tuhan perintahkan dan percayakan untuk kulakukan; ini adalah amanat Tuhan, dan karena aku menerimanya, karena aku mendengar firman yang diucapkan oleh Tuhan dan suara Tuhan, dan karena aku menerima amanat ini dari Tuhan, aku harus tunduk secara mutlak, itulah yang seharusnya dicapai oleh seorang manusia.’ Jadi, apa pun jenis kesulitan yang dia hadapi, apa pun ejekan atau fitnah yang dia hadapi, betapapun lelah tubuhnya, betapapun letihnya, dia tidak meninggalkan apa yang telah dipercayakan oleh Tuhan kepadanya, dan selalu mengingat setiap kata yang telah Tuhan katakan dan perintahkan. Bagaimanapun lingkungannya berubah, sebesar apa pun kesulitan yang dia hadapi, dia percaya bahwa semua ini tidak akan berlangsung selamanya, bahwa hanya firman Tuhan yang tidak akan pernah berlalu, dan hanya apa yang Tuhan perintahkan untuk dilakukan pasti akan diselesaikan. Nuh memiliki iman sejati kepada Tuhan di dalam dirinya, dan ketundukan yang sudah seharusnya dia miliki, dan dia terus membangun bahtera yang Tuhan minta untuk dibangun olehnya. Hari demi hari, tahun demi tahun, Nuh bertambah tua, tetapi imannya tidak berkurang, dan tidak ada perubahan dalam sikap dan tekadnya untuk menyelesaikan amanat Tuhan. Meskipun ada kalanya tubuhnya merasa lelah dan letih, dan dia jatuh sakit, dan di dalam hatinya dia merasa lemah, tekad dan ketekunannya untuk menyelesaikan amanat Tuhan dan tunduk kepada firman Tuhan tidak berkurang. Selama bertahun-tahun Nuh membangun bahtera, Nuh berlatih untuk mendengarkan dan tunduk kepada firman yang telah Tuhan ucapkan, dan dia juga menerapkan kebenaran penting sebagai makhluk ciptaan dan manusia biasa yang perlu menyelesaikan amanat Tuhan” (Firman, Jilid 4, Menyingkapkan Antikristus, Lampiran Tiga (Bagian Dua)). Setelah membaca bagian ini, aku merasa sangat malu. Ketika Tuhan meminta Nuh untuk membangun bahtera, Nuh tahu betapa sulitnya itu, dan juga tahu bahwa membangun bahtera akan membutuhkan banyak kerja keras dan pengorbanan yang besar. Namun, tidak peduli seberapa besar kesulitannya, Nuh tetap dapat menerima amanat Tuhan tanpa mengikuti kehendaknya sendiri. Dia tidak memikirkan kepentingannya sendiri, dan dengan tulus tunduk kepada Tuhan, menerima amanat Tuhan dan melakukan yang terbaik untuk membangun bahtera sesuai dengan tuntutan Tuhan. Setelah bertahan selama seratus dua puluh tahun, dia akhirnya menyelesaikan bahtera itu. Nuh menerima amanat Tuhan tanpa kompromi, dan setia serta tunduk. Kemanusiaannya sungguh luar biasa. Orang seperti inilah yang mendapat perkenan Tuhan. Dibandingkan dengan Nuh, aku benar-benar tidak manusiawi. Jika aku tidak bisa menanggung kesulitan kecil ini sekarang, dan ingin berganti ke tugas yang lebih mudah, aku benar-benar tidak pantas disebut manusia.

Kemudian, aku membaca lebih banyak firman Tuhan: “Makan dan minum firman Tuhan, menerapkan doa, menerima beban Tuhan, dan menerima apa yang Tuhan percayakan kepadamu—semua ini bertujuan agar ada jalan di hadapanmu. Makin engkau terbeban untuk melaksanakan amanat Tuhan, makin mudah bagimu untuk disempurnakan oleh-Nya. Sebagian orang tidak mau bekerja sama dengan orang lain dalam melayani Tuhan, bahkan saat mereka telah menerima panggilan; inilah para pemalas yang hanya mau menikmati kenyamanan. Semakin engkau diminta melayani Tuhan dengan bekerja sama dengan sesama, semakin banyak pengalaman yang akan engkau peroleh. Karena memiliki lebih banyak beban dan pengalaman, engkau akan mendapatkan lebih banyak kesempatan untuk disempurnakan. Oleh sebab itu, jika dapat melayani Tuhan dengan tulus, engkau akan dapat memperhatikan beban Tuhan; dengan demikian, engkau akan mendapatkan kesempatan lebih besar untuk disempurnakan oleh-Nya. Sekelompok orang seperti inilah yang tengah disempurnakan saat ini” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Pikirkan Maksud Tuhan Agar Dapat Mencapai Kesempurnaan”). Tuhan memberiku kasih karunia dengan kesempatan untuk berlatih melaksanakan tugasku agar aku dapat mempertimbangkan maksud-Nya, dan pada akhirnya memperoleh kebenaran dan disempurnakan. Aku harus menghargainya! Meskipun mengelola pekerjaan penyiraman itu sibuk dan melelahkan, ada banyak kesempatan untuk memperoleh kebenaran dan disempurnakan oleh Tuhan. Misalnya, dalam proses menyirami para pendatang baru, mereka memiliki beberapa kesulitan yang tidak dapat kutembus atau selesaikan. Ini memaksaku untuk mencari dan merenungkan kebenaran dalam hal itu. Dengan mencari, aku memahami beberapa kebenaran tentang visi, dan kemudian ketika aku menghadapi masalah serupa lagi, aku lebih mampu memahaminya, dan aku menyadari bagaimana menyelesaikan masalah para pendatang baru. Aku melihat bahwa melaksanakan tugas ini bermanfaat bagi pemahamanku akan kebenaran dan jalan masuk kehidupanku. Meskipun tugas-tugas yang kulakukan sebelumnya lebih santai dan nyaman, lebih sedikit masalah yang menimpaku, lebih sedikit kesempatan untuk mencari kebenaran, dan pertumbuhan hidupku lambat. Sekarang aku akhirnya mengalami mengapa Tuhan ingin orang memberontak terhadap daging mereka dan memikul lebih banyak beban; ada begitu banyak kasih Tuhan di dalamnya. Ketika aku mengubah sikap batinku, aku tidak merasa menderita meskipun tugasku sedikit lebih sibuk, dan aku bersedia untuk tunduk dan menerima tugas ini dengan segenap hatiku. Aku juga secara aktif berinisiatif untuk membiasakan diri dengan pekerjaan itu, dan bernisiatif untuk bertanya kepada Chen Lu tentang apa pun yang tidak dapat kulakukan. Aku tidak berani membuang-buang waktu lagi, takut jika Chen Lu pergi untuk melaksanakan tugas lain sebelum aku menguasai situasi gereja-gereja, itu akan menunda pekerjaan. Kemudian, aku dan Li Yang bekerja sama untuk menindaklanjuti pekerjaan itu secara tepat waktu, dan hasil pekerjaan penyiraman lebih baik dari sebelumnya. Para pendatang baru dapat secara aktif menghadiri pertemuan, dan bersedia melaksanakan tugas dan memberitakan Injil; hatiku terasa jauh lebih tenang.

Setelah beberapa waktu, kami telah membiasakan diri dengan pekerjaan itu, dan para pemimpin meminta aku dan Li Yang untuk membagi pekerjaan kami, kami masing-masing bertanggung jawab atas beberapa gereja. Dengan melakukan ini, kami akan dapat menindaklanjuti pekerjaan itu dengan lebih terperinci. Setelah kami membagi pekerjaan, aku memperhatikan bahwa hasil pekerjaan penyiraman di gereja-gereja yang menjadi tanggung jawabku tidak bagus. Ada banyak pendatang baru yang tidak rutin berkumpul dan ada kekurangan penyiram. Gereja-gereja yang menjadi tanggung jawab Li Yang lebih baik, dan memiliki banyak penyiram, sehingga tugasnya sedikit lebih mudah. Ketika aku melihat keadaan gereja-gereja setelah kami membagi pekerjaan, aku tidak ingin mengambil alih gereja-gereja ini karena begitu aku melakukannya, aku akan menjadi lebih sibuk dan lelah dari sebelumnya. Namun, ketika aku berpikir tentang bagaimana Li Yang lebih akrab dengan gereja-gerejanya, dan bagaimana pembagian tugas dengan cara ini akan memudahkan tindak lanjut pekerjaan, aku pun tunduk. Kemudian, makin banyak pendatang baru berdatangan setelah mendengar Injil dan mereka perlu segera disiram, tetapi gereja-gereja yang menjadi tanggung jawabku kekurangan penyiram. Aku harus menghabiskan lebih banyak waktu dan tenaga untuk pekerjaanku dari biasanya, dan ketika aku melihat bahwa Li Yang tidak begitu sibuk, aku menyesal telah membagi pekerjaan dengannya. Saat ini aku menyadari bahwa keadaanku salah, dan aku memikirkan dagingku lagi. Aku berpikir bahwa aku telah melakukan pelanggaran karena menuruti dagingku dan menghambat pekerjaan gereja. Aku tidak bisa mengkhianati Tuhan dan menyakiti hati-Nya lagi seperti yang telah kulakukan di masa lalu. Tidak peduli seberapa sulit atau melelahkannya, aku harus bertahan. Begitu niatku benar, aku memiliki iman untuk mulai bekerja. Setelah itu, hasil pekerjaan penyiraman sedikit lebih baik dari biasanya, dan pekerjaan itu tidak tertunda. Aku benar-benar mengalami bahwa jika aku memiliki niat yang benar dalam melaksanakan tugas dan bekerja sekuat tenaga, tidak memikirkan daging, aku akan dibimbing dan diberkati Tuhan, dan hatiku akan merasa tenang dan damai. Syukur kepada Tuhan!


68. Bagaimana Aku Mengatasi Kebohonganku

Pada bulan Desember 2023, aku melaksanakan tugas penyiraman dan bertanggung jawab atas pekerjaan penyiraman di beberapa gereja. Pada waktu itu, aku sangat proaktif dalam tugasku dan secara umum memahami situasi para anggota baru. Menjelang bulan Maret 2024, jumlah anggota baru di Gereja Jianglin berangsur-angsur meningkat, dan pengawas mengatur agar aku bertanggung jawab atas pekerjaan penyiraman di gereja ini. Karena gereja ini cukup jauh dari gereja-gereja lain yang menjadi tanggung jawabku, dan situasi umumnya tidak baik, pengawas mengingatkanku bahwa jika aku tidak dapat bertemu dengan para anggota baru pada waktu yang tepat, aku harus lebih sering menulis surat kepada para penyiram untuk memahami bagaimana keadaan para anggota baru. Saat itu aku pun langsung setuju.

Seminggu kemudian, pengawas menulis surat untuk menanyakan hal-hal seperti keadaan dan kesulitan yang dialami para anggota baru belakangan ini, dan tugas-tugas apa yang cocok untuk dilakukan oleh para anggota baru ini. Ketika melihat pertanyaan-pertanyaan ini, dalam hati aku berpikir, “Aku baru saja bertanggung jawab atas pekerjaan penyiraman di Gereja Jianglin, dan baru memahami situasi para anggota baru, secara umum dengan sedikit detail. Aku telah berjanji kepada pengawas akan fokus menindaklanjuti keadaan para anggota baru, tetapi sampai sekarang, aku belum benar-benar menindaklanjuti mereka dengan benar. Jika aku menjawab dengan jujur, apa yang akan dipikirkan pengawas tentangku? Apakah dia akan menganggapku bersikap asal-asalan dan tidak melakukan pekerjaan nyata? Akankah dia berpikir bahwa meskipun sudah sekian lama melakukan penyiraman, aku bahkan masih tidak tahu bagaimana menindaklanjuti pekerjaan itu, dan bahwa kualitasku buruk? Akankah karena itu dia menjadi meremehkanku?” Setelah memikirkan ini, aku pun tidak mau membalas suratnya. Namun aku juga tidak bisa begitu saja melakukannya. Di sini aku benar-benar berada dalam dilema. Jika bicara, aku akan salah, tidak bicara juga salah. Saat itu, sebuah gagasan muncul di benakku, “Jika aku menulis surat kepada para penyiram di Gereja Jianglin sekarang dan mengklarifikasi berbagai hal sebelum membalas kepada pengawas, maka pengawas tidak akan menganggap kemampuan kerjaku buruk dan bahwa aku bersikap asal-asalan serta tidak melakukan pekerjaan nyata.” Jadi, aku segera menulis surat kepada para penyiram di Gereja Jianglin. Setelah menyelesaikan surat itu, aku masih merasa tidak tenang. Aku membatin, “Jika para penyiram lambat merespons, dan aku tidak segera membalas kepada pengawas karena masih menunggu, apakah pengawas akan memiliki kesan buruk tentangku? Kalau begitu, itu mungkin akan menyingkapkan bahwa aku belum menindaklanjuti pekerjaan dengan benar. Dengan begitu, aku tidak hanya gagal mempertahankan harga diri dan statusku, tetapi juga akan berada dalam dilema, dan jika pengawas nanti menanyakan alasannya, aku tidak akan punya penjelasan yang baik. Aku harus memberi balasan kepada pengawas terlebih dahulu. Namun apa yang bisa kukatakan agar pengawas menganggap ada alasan logis aku begitu lama membalas? Pengawas mengajukan begitu banyak pertanyaan, dan jika kubilang sudah menindaklanjuti semua masalah ini, itu tidak akan realistis, jadi aku cukup akan berkata bahwa aku telah melewatkan satu masalah dan sedang menulis surat untuk menindaklanjutinya dan aku akan memberinya keseluruhan umpan baliknya setelah balasan surat tersebut kuterima. Dengan cara ini, pengawas tidak akan mengatakan apa-apa tentangku. Bagaimanapun, orang tidak memikirkan setiap masalah secara menyeluruh—melewatkan satu atau dua itu normal.” Jadi, aku membalas surat pengawas dengan cara seperti itu. Beberapa hari kemudian, para penyiram di Gereja Jianglin membalas dengan rincian situasi para anggota baru, dan aku melaporkan satu persatu hal ini kepada pengawas. Pengawas tidak mengatakan apa-apa, dan aku merasa lega, pikirku, “Syukurlah aku tidak melaporkan situasinya dengan jujur; jika tidak, pengawas pasti akan menganggap pemikiranku kurang, dan dia akan mempertanyakan kemampuan kerjaku, atau dia akan percaya aku bersikap asal-asalan dan tidak melakukan pekerjaan nyata. Jika itu terjadi, aku tidak akan bisa mempertahankan citra baikku di matanya.”

Suatu hari, dalam sebuah pertemuan, Aku membaca dalam firman Tuhan terbaru bahwa mereka yang tergolong kategori setan adalah mereka yang biasa berbohong. Aku teringat bagaimana aku membalas surat pengawas. Aku jelas belum menindaklanjuti situasi para anggota baru, tetapi mengklaim hanya melewatkan satu masalah. Tindakanku juga berbohong dan menipu, aku pun ingin membuka diri menceritakan keadaanku yang licik. Namun kemudian aku pertimbangkan lagi, “Aku sudah bersusah payah berbohong sebelumnya. Bukankah ini justru untuk mempertahankan citra baikku di mata pengawas? Jika aku membuka diri sekarang, bukankah semua ‘usaha’ kerasku sebelumnya akan sia-sia? Selain kehilangan muka dan status, pengawas juga akan menganggapku benar-benar penuh intrik dan suka menipu. Sudahlah. Jika aku tidak mengatakan apa-apa, tidak akan ada yang tahu.” Jadi, aku tidak jadi membuka diri. Setelah pertemuan, aku teringat bagaimana Tuhan berfirman bahwa mereka yang biasa berbohong sangat menghargai kepentingannya sendiri, dan begitu berkaitan dengan harga diri serta statusnya, mereka akan melakukan apa saja untuk berbohong maupun menipu. Bukankah aku seperti itu? Aku berbohong tentang menindaklanjuti pekerjaanku hanya untuk mempertahankan harga diri dan statusku. Bukankah ini sama dengan perilaku setan? Setelah nenyadari ini, aku merasa sangat tidak nyaman dan takut. Jadi aku membuka diri kepada pengawas tentang masalah ini.

Setelah itu, aku mencari firman Tuhan mengenai keadaanku untuk masuk ke dalam kebenaran. Aku membaca firman Tuhan: “Niat orang yang licik jauh lebih rumit daripada niat orang yang jujur. Pertimbangan mereka terlalu beragam: mereka harus mempertimbangkan gengsi, reputasi, keuntungan, dan status mereka; dan mereka harus melindungi kepentingan mereka—semua ini mereka lakukan dengan tidak membiarkan orang lain melihat kekurangan atau menyingkapkan tipu muslihat mereka, sehingga mereka harus memeras otak untuk mengarang kebohongan. Selain itu, orang yang licik memiliki keinginan yang besar dan berlebihan serta banyak tuntutan. Mereka harus memikirkan cara untuk mencapai tujuan mereka, jadi mereka harus terus berbohong dan menipu, dan saat mereka mengatakan lebih banyak kebohongan, mereka harus menutupi lebih banyak kebohongan. Itulah sebabnya kehidupan orang yang licik jauh lebih melelahkan dan menyakitkan daripada kehidupan seorang yang jujur. Beberapa orang relatif jujur. Jika mereka mampu mengejar kebenaran, merenungkan diri mereka sendiri setiap kali mengatakan kebohongan apa pun, mengenali tipu muslihat yang telah mereka lakukan, apa pun itu, memeriksanya berdasarkan firman Tuhan untuk menganalisis dan memahaminya, dan kemudian mengubahnya, maka mereka akan mampu melepaskan diri dari banyak kebohongan dan tipu muslihat mereka hanya dalam beberapa tahun saja. Setelah itu, mereka akan menjadi orang yang pada dasarnya jujur. Hidup seperti ini tidak hanya membebaskan mereka dari banyak penderitaan dan kelelahan, tetapi juga memberi mereka kedamaian dan kebahagiaan. Dalam banyak hal, mereka akan terbebas dari kekangan ketenaran, keuntungan, status, keangkuhan dan kesombongan, dan tentu saja akan menjalani kehidupan yang bebas dan merdeka. Namun, orang yang licik dan suka menipu selalu memiliki motif tersembunyi di balik ucapan dan tindakan mereka. Mereka mengarang segala macam kebohongan untuk menyesatkan dan mengelabui orang lain, dan segera setelah tersingkap, mereka memikirkan cara untuk menutupi kebohongan mereka. Tersiksa dengan cara seperti ini, mereka juga merasa hidup mereka melelahkan. Cukup melelahkan bagi mereka untuk mengatakan begitu banyak kebohongan dalam setiap situasi yang mereka hadapi, dan harus menutupi kebohongan itu bahkan jauh lebih melelahkan. Semua yang mereka katakan dimaksudkan untuk mencapai suatu tujuan, jadi mereka harus berpikir keras dan memutar otak untuk setiap kata yang mereka ucapkan. Dan setelah mereka selesai berbicara, mereka takut engkau mengetahui diri mereka yang sebenarnya, jadi mereka juga harus memeras otak untuk menyembunyikan kebohongan mereka, dengan gigih menjelaskan segala sesuatu kepadamu, berusaha meyakinkanmu bahwa mereka tidak sedang berbohong atau menipumu, bahwa mereka adalah orang yang baik. Orang yang licik cenderung melakukan hal-hal ini” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Penerapan Paling Mendasar untuk Menjadi Orang Jujur”). Dari firman Tuhan, aku mengerti bahwa orang dengan watak licik mempertimbangkan masalah dengan cara yang sangat rumit. Mereka mencoba melindungi harga diri dan status mereka sambil memastikan orang lain tidak melihat kekurangan mereka. Jika sesuatu mengancam harga diri dan status mereka, mereka akan memutar otak untuk berbohong dan menutupi kebohongan mereka. Ketika pengawas menulis surat untuk menindaklanjuti situasi para anggota baru, aku hanya perlu membalas aspek mana yang telah ditindaklanjuti dan mana yang belum. Itu hal yang sangat sederhana. Namun aku membuatnya menjadi terlalu rumit. Aku khawatir jika aku merespons dengan jujur, itu akan menyingkapkan kekuranganku dalam tugas, dan bahwa pengawas mungkin meragukan kemampuan kerjaku lalu meremehkanku. Jadi aku berpikir untuk terlebih dahulu memahami situasi para anggota baru dan kemudian merespons. Dengan cara ini, aku bisa menutupi fakta bahwa pekerjaan tindak lanjutku kurang baik. Namun aku juga khawatir jika balasan suratku harus menunggu aku memahami situasinya dengan jelas, maka pengawas akan mengira aku menunda-nunda dalam merespons, dan jika demikian, akan terungkap bahwa aku kurang bagus dalam menindaklanjuti para anggota baru, dan citraku sebagai orang yang tekun dan bertanggung jawab akan terpengaruh. Jadi aku berbohong kepada pengawas, mengatakan bahwa hanya ada satu masalah yang belum kutindaklanjuti. Pada saat yang sama, aku segera menulis surat kepada para penyiram untuk mendapatkan informasi tentang para anggota baru, dan kemudian melaporkan informasi yang telah kukumpulkan kepada pengawas, menampilkan kesan bahwa aku sebenarnya melakukan pekerjaan nyata. Aku benar-benar bersusah payah untuk melindungi harga diri dan statusku, menggunakan tipu daya dan rencana licik. Aku benar-benar licik! Sebenarnya, Tuhan memeriksa lubuk hati manusia yang terdalam. Dia mengetahui semua yang kulakukan. Aku bisa menipu orang, tetapi tidak bisa menipu Tuhan, karena Dia melihat semuanya. Jika tidak bertobat dan berubah sekarang juga, aku pasti akan disingkirkan oleh Tuhan. Aku harus segera mengejar kebenaran dan mengubah watak licikku.

Kemudian, aku menonton video kesaksian pengalaman berjudul “Aku Telah Merasakan Sukacitanya Bersikap Jujur.” Di dalamnya, ada satu bagian firman Tuhan yang memberiku pemahaman tentang jalan yang sedang kutempuh. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Jika engkau adalah pemimpin atau pekerja, apakah engkau takut rumah Tuhan akan mengajukan pertanyaan dan mengawasi pekerjaanmu? Apakah engkau takut rumah Tuhan akan menemukan celah dan penyimpangan dalam pekerjaanmu dan memangkas engkau semua? Apakah engkau takut setelah Yang di Atas mengetahui kualitas dan tingkat pertumbuhanmu yang sebenarnya, Dia akan memandangmu secara berbeda dan tidak mempertimbangkanmu untuk dipromosikan? Jika engkau memiliki semua ketakutan ini, terbukti bahwa motivasimu bukanlah demi pekerjaan gereja, engkau sedang bekerja demi reputasi dan status, yang membuktikan bahwa engkau memiliki watak antikristus. Jika engkau memiliki watak antikristus, engkau akan cenderung menempuh jalan antikristus dan melakukan semua kejahatan yang dilakukan oleh antikristus. Jika di dalam hatimu engkau tidak takut rumah Tuhan mengawasi pekerjaanmu, mampu memberikan jawaban yang jujur atas pertanyaan dan pemeriksaan Yang di Atas tanpa menyembunyikan apa pun, serta mengatakan sebanyak yang kauketahui, entah yang kaukatakan itu benar atau salah, kerusakan apa pun yang kauperlihatkan—meskipun engkau memperlihatkan watak antikristus—engkau sama sekali tidak akan digolongkan sebagai antikristus. Yang terpenting adalah apakah engkau mampu mengetahui watak antikristus dalam dirimu sendiri, dan apakah engkau mampu mencari kebenaran untuk menyelesaikan masalah ini. Jika engkau adalah orang yang menerima kebenaran, watak antikristus dalam dirimu dapat dibereskan. Jika engkau tahu betul bahwa engkau memiliki watak antikristus, tetapi tidak mencari kebenaran untuk membereskannya; jika engkau bahkan berusaha menyembunyikan atau berbohong tentang masalah yang terjadi dan mengelak dari tanggung jawab; dan jika engkau tidak menerima kebenaran ketika mengalami pemangkasan, ini adalah masalah serius, dan engkau tidak ada bedanya dengan antikristus. Jika engkau tahu bahwa engkau memiliki watak antikristus, mengapa engkau tidak berani menghadapinya? Mengapa engkau tak mampu memperlakukan hal itu dengan jujur dan berkata, ‘Jika Yang di Atas menanyakan tentang pekerjaanku, aku akan mengatakan semua yang kutahu. Meskipun hal-hal buruk yang telah kulakukan tersingkap, Yang di Atas tidak memakaiku lagi begitu Dia mengetahuinya, dan aku kehilangan statusku, aku akan tetap mengatakan dengan jelas apa yang harus kukatakan’? Ketakutanmu akan pengawasan dan pertanyaan tentang pekerjaanmu di rumah Tuhan membuktikan bahwa engkau lebih menghargai statusmu daripada kebenaran. Bukankah ini watak antikristus? Menghargai status di atas segalanya adalah watak antikristus” (Firman, Jilid 4, Menyingkapkan Antikristus, Bab Delapan (Bagian Dua)). Dari firman Tuhan, aku jadi mengerti bahwa tidak berani melaporkan masalah dengan jujur ketika para pemimpin dan pekerja menanyakan dan mengawasi pekerjaan, dan bahkan menutupi kebenaran demi reputasi dan status, menunjukkan kau adalah seseorang dengan watak antikristus, yang menempuh jalan para antikristus. Saat membandingkan ini dengan keadaanku, ketika pengawas bertanya tentang para anggota baru yang menjadi tanggung jawabku, ada banyak masalah yang tidak kupahami dengan jelas, tetapi aku takut jika kulaporkan dengan jujur dan pengawas tahu aku tidak menindaklanjuti masalah dengan benar, maka dia akan berpikir aku bersikap asal-asalan, atau bahkan mempertanyakan kemampuan kerjaku, yang akan mempengaruhi reputasi dan statusku. Jadi aku berbohong dan menggunakan tipu daya. Bukankah ini watak yang sama dengan watak seorang antikristus? Sebenarnya, di satu sisi, pengawas menindaklanjuti pekerjaan itu untuk mengingatkanku apakah pekerjaan penyiraman telah ditindaklanjuti dan dilaksanakan dengan benar, sehingga jika belum dilaksanakan dengan benar, aku dapat segera melakukannya, sehingga perkembangan pekerjaan penyiraman dapat terhindar dari penundaan hanya karena kelalaian sesaat. Ini berfungsi untuk mengingatkan dan membantuku. Terlebih lagi, melalui pertanyaan yang diajukan pengawas tentang situasi para anggota baru, jika ada penyimpangan dalam pekerjaan penyiraman, maka itu akan dapat segera dipersekutukan dan ditangani. Dalam hal ini, pengawas sedang menjaga kepentingan gereja. Seharusnya aku melaporkan dengan jujur, mengatakan sejauh yang kuketahui, dan mengenai hal-hal yang belum kutindaklanjuti dengan benar, asalkan aku segera melaksanakan dan menindaklanjutinya, maka itu tidak akan jadi masalah. Namun aku sangat melindungi reputasi dan statusku, dan ketika menghadapi pemantauan pengawas, aku tidak berani mengaku tidak melakukan pekerjaanku dengan baik. Sebaliknya, aku berbohong dan menipu pengawas. Ini bisa menyebabkan penyimpangan tidak diperbaiki tepat waktu, yang akan menunda jalan masuk kehidupan para anggota baru. Aku benar-benar menempatkan reputasi dan status di atas segalanya. Dalam tugasku, aku selalu berusaha melindungi reputasi dan statusku, melakukan intrik dan bersiasat. Seperti inikah ketulusan atau kesetiaan yang kumiliki?

Suatu hari, aku membaca satu bagian firman Tuhan: “Bahwa Tuhan menuntut orang untuk bersikap jujur membuktikan bahwa Dia benar-benar membenci orang yang licik dan tidak menyukai mereka. Ketidaksukaan Tuhan terhadap orang yang licik adalah ketidaksukaan terhadap cara mereka dalam melakukan segala sesuatu, watak mereka, dan juga niat mereka, serta cara-cara mereka dalam melakukan tipu muslihat; Tuhan tidak menyukai semua hal ini. Jika orang yang licik mampu menerima kebenaran, mengakui watak mereka yang licik, dan bersedia menerima keselamatan Tuhan, maka mereka juga memiliki harapan untuk diselamatkan—karena Tuhan, sebagaimana juga kebenaran, tidak pilih kasih terhadap siapa pun. Karena itu, jika kita ingin menjadi orang-orang yang menyenangkan Tuhan, kita harus terlebih dahulu mengubah prinsip kita dalam cara kita berperilaku, tidak lagi hidup berdasarkan falsafah Iblis, tidak lagi mengandalkan kebohongan dan tipu muslihat dalam menjalani hidup kita, dan membuang semua kebohongan kita serta berusaha untuk menjadi orang yang jujur. Dengan demikian, pandangan Tuhan terhadap kita akan berubah. Sebelumnya, orang selalu mengandalkan kebohongan, kepura-puraan, dan tipu muslihat ketika hidup di antara orang-orang, dan mereka menjadikan falsafah Iblis sebagai dasar keberadaan mereka, sebagai hidup mereka, dan sebagai landasan bagi cara mereka berperilaku. Ini adalah sesuatu yang Tuhan benci. Di antara orang tidak percaya, jika engkau berbicara dengan jujur, mengatakan yang sebenarnya, dan berusaha menjadi orang yang jujur, engkau akan difitnah, dihakimi, dan ditolak. Jadi, engkau mengikuti tren duniawi dan hidup berdasarkan falsafah Iblis; engkau menjadi makin ahli dalam berbohong, dan makin licik dan suka menipu. Engkau juga belajar menggunakan cara-cara jahat untuk mencapai tujuanmu dan melindungi dirimu sendiri. Engkau menjadi makin makmur di dunia Iblis, dan sebagai akibatnya, engkau jatuh makin dalam ke dalam dosa sampai engkau tak mampu melepaskan dirimu sendiri. Di rumah Tuhan justru sebaliknya. Makin engkau mampu berbohong dan penuh tipu muslihat, makin umat pilihan Tuhan akan menjadi muak terhadapmu dan menolakmu. Jika engkau tidak mau bertobat dan tetap berpaut pada falsafah dan logika Iblis, dan engkau juga menggunakan siasat, rencana licik, dan taktik lihai untuk menyamarkan dan memoles dirimu, kemungkinan besar engkau akan disingkapkan dan disingkirkan. Ini karena Tuhan membenci orang yang licik. Hanya orang jujur yang mampu sejahtera di rumah Tuhan, dan semua orang yang licik pada akhirnya akan ditolak dan disingkirkan. Ini sudah ditetapkan oleh Tuhan sejak lama. Hanya orang-orang jujur yang dapat memperoleh bagian dalam kerajaan surga. Jika engkau tidak berusaha menjadi orang yang jujur, dan jika engkau tidak mengalami dan melakukan penerapan ke arah mengejar kebenaran, jika engkau tidak menyingkapkan keburukanmu sendiri, dan jika engkau tidak memberitahukan tentang dirimu yang sebenarnya, engkau tidak akan pernah mampu menerima pekerjaan Roh Kudus dan mendapatkan perkenanan Tuhan” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Penerapan Paling Mendasar untuk Menjadi Orang Jujur”). Dari firman Tuhan, aku mengerti bahwa Tuhan menyukai orang jujur dan membenci orang licik, karena orang licik selalu berbohong dan menipu entah apa pun situasi yang mereka hadapi, dan mengambil falsafah Iblis sebagai dasar kelangsungan hidup mereka dan sama sekali tidak menerapkan kebenaran. Ketika merenungkan akar kelicikanku, aku sadar telah hidup mengikuti pepatah, “Jika orang tidak memikirkan dirinya sendiri, langit dan bumi akan menghukumnya,” “Manusia membutuhkan harga dirinya seperti pohon membutuhkan kulitnya,” dan “Gajah mati meninggalkan gading, harimau mati meninggalkan belang.” Aku hidup dengan racun-racun Iblis ini, sangat mementingkan harga diri, status, dan kepentingan pribadiku. Tidak peduli apa pun yang kutemui, begitu itu berkaitan dengan harga diri dan statusku, aku akan memutar otak dan melakukan apa pun untuk menutupi kebenaran. Setelah melakukannya, aku bahkan berpikir bahwa beginilah cara orang pintar bertindak, bahwa hanya orang bodoh dan dungu yang mengatakan kebenaran. Aku ingat ketika masih sekolah, suatu kali, aku salah mengerjakan pekerjaan rumah dan ada satu bagian yang belum selesai. Aku khawatir itu akan merusak citraku sebagai siswa baik di mata guru, jadi aku berbohong kepada guru, mengatakan bahwa pekerjaan rumahku ketinggalan di rumah dan aku akan kembali mengambilnya saat siangnya. Kemudian aku buru-buru menyelesaikan tugas itu dan menyerahkannya sore itu. Sekarang setelah menemukan Tuhan, aku masih hidup dengan pikiran dan pandangan Iblis. Untuk mempertahankan citraku di mata pengawas dan menyembunyikan masalah serta kekuranganku, aku menggunakan tipu daya dan kebohongan untuk menutupi kebenaran. Bahkan ketika kemudian kusadari bahwa aku seharusnya menjadi orang jujur dan bersekutu secara terbuka, aku khawatir jika membuka diri, maka sia-sialah segala usahaku sebelumnya, dan bahwa pengawas akan menganggapku benar-benar licik dan suka menipu. Jadi aku tidak mau berbicara jujur. Tuhan menyukai orang jujur, karena orang jujur memiliki keberanian untuk mengambil tanggung jawab ketika menghadapi masalah, dan mereka berani untuk menghadapi ketika kekurangannya disingkapkan, dan setelah itu, mereka dapat mencari kebenaran serta mengatasi hal-hal tersebut. Makin banyak orang seperti itu melaksanakan tugasnya, makin mereka memahami prinsip-prinsip dan makin baik pula hasil kerjanya. Namun aku sama sekali tidak menunjukkan perilaku seperti ini. Aku selalu berusaha menyamarkan dan menutupi kekuranganku, dan bahkan mencoba menipu saudara-saudariku. Seperti inikah caraku untuk memiliki keserupaan dengan orang jujur? Apa yang kuhidupi adalah citra Iblis yang bengkok dan licik. Jika tetap tidak bertobat, aku pasti akan dibenci Tuhan dan kehilangan kesempatanku untuk diselamatkan.

Kemudian, aku membaca dua bagian firman Tuhan dan aku menemukan jalan penerapan. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Orang mengira tanpa memiliki kepentingan mereka sendiri—jika mereka harus kehilangan kepentingan mereka—mereka tak akan mampu bertahan hidup. Ini seolah-olah kelangsungan hidup mereka tidak dapat dipisahkan dari kepentingan mereka sendiri, jadi kebanyakan orang buta terhadap segala hal kecuali kepentingan mereka sendiri. Mereka memandang kepentingan mereka sendiri lebih tinggi daripada apa pun, mereka hidup demi kepentingan mereka sendiri, dan meminta mereka untuk melepaskan kepentingan mereka sendiri adalah seperti meminta mereka untuk menyerahkan nyawa mereka. Jadi, apa yang harus dilakukan dalam keadaan seperti itu? Orang harus menerima kebenaran. Hanya ketika mereka memahami kebenaran, barulah mereka dapat melihat esensi dari kepentingan mereka sendiri; hanya dengan cara demikianlah mereka mulai melepaskan dan memberontak terhadapnya, dan mampu menanggung penderitaan karena melepaskan apa yang sangat mereka cintai. Dan ketika engkau dapat melakukan hal ini, dan meninggalkan kepentingan dirimu sendiri, engkau akan merasa semakin tenang dan semakin damai di hatimu, dan dengan melakukan itu, engkau akan mengalahkan daging” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Mengetahui Watak Orang adalah Landasan untuk Mengubahnya”). “Untuk menjadi orang yang jujur, engkau harus terlebih dahulu membuka hatimu sehingga semua orang dapat memeriksa isi hatimu, mengetahui semua yang kaupikirkan, dan mengetahui dirimu yang sebenarnya. Engkau tidak boleh berusaha menyamarkan dirimu atau menutupi dirimu. Baru setelah itulah, orang lain akan memercayaimu dan menganggapmu orang yang jujur. Inilah penerapan yang paling mendasar dan prasyarat untuk menjadi orang yang jujur. ... Jika engkau ingin menjadi orang yang jujur, maka entah engkau berada di hadapan Tuhan atau di hadapan orang lain, engkau harus dapat memberikan penjelasan yang murni dan terbuka tentang keadaan di dalam dirimu, dan tentang perkataan di dalam hatimu. Apakah ini mudah dicapai? Ini mengharuskanmu untuk berlatih selama jangka waktu tertentu, dan mengharuskanmu untuk terus-menerus berdoa dan mengandalkan Tuhan. Engkau harus melatih dirimu untuk mengatakan isi hatimu dengan apa adanya dan terbuka mengenai segala hal. Dengan berlatih seperti ini, engkau akan dapat mengalami kemajuan” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Penerapan Paling Mendasar untuk Menjadi Orang Jujur”). Firman Tuhan memperjelas jalan penerapan. Untuk mengatasi keadaan suka menipu, orang harus melepaskan kepentingan pribadinya, tidak mempertimbangkan harga diri atau status pribadi, dan terbuka kepada Tuhan dalam segala hal. Dalam tugasku, aku harus segera melaporkan apa pun masalah atau kekurangan diriku, tanpa mempertimbangkan harga diri atau statusku, dan aku harus memprioritaskan kepentingan rumah Tuhan. Bahkan jika dengan mengatakan kebenaran, saudara-saudari melihat masalah dan kekuranganku dalam tugasku lalu meremehkanku, aku tetap harus menyikapinya dengan benar. Hanya dengan berlatih terbuka dan berbicara dari hati, aku bisa menjadi orang yang jujur. Jadi, kubuat keputusan tegas bahwa di masa mendatang, ketika menghadapi kesulitan dan masalah dalam tugasku lagi, tidak peduli bagaimana saudara-saudariku akan memandangku, aku harus terbuka dan menyingkapkan kepada mereka tentang pikiran dan tindakanku, dan menjadi orang yang jujur di mata Tuhan.

Dalam sebuah pertemuan, seorang anggota baru yang menjadi tanggung jawabku, Xiao Ya, menanyakan sebuah pertanyaan tentang memberitakan Injil, dan saat itu, secara singkat aku persekutukan beberapa hal, tetapi kemudian kudapati bahwa pemahamanku menyimpang, dan itu sama sekali tidak dapat menyelesaikan masalah Xiao Ya. Kemudian, pengawas bertanya tentang pertemuanku dengan Xiao Ya, dan dalam hati aku berpikir, “Jika aku menuliskan persekutuanku dengan Xiao Ya dengan jujur, pengawas pasti akan berpikir bahwa sebagai penyiram, aku bahkan tidak bisa mempersekutukan masalah sekecil ini dengan jelas, dan bahwa aku tidak bisa melakukan pekerjaan nyata. Mungkin aku hanya akan membahasnya secara sepintas dan tidak menulis apa yang sebenarnya terjadi.” Saat mempertimbangkan ini, aku merasa ini salah. Bukankah ini licik? Meskipun orang lain mungkin tidak tahu apa yang telah kulakukan, Tuhan sedang memeriksa hatiku. Tuhan mengasihi orang jujur, dan aku seharusnya menjadi orang yang jujur serta mengatakan kebenaran. Pada akhirnya, aku menulisnya dengan jujur. Ketika melakukan ini, beban di hatiku akhirnya terangkat, dan aku merasa sangat lega. Setelah itu, aku segera bersekutu dengan Xiao Ya dan meluruskan penyimpanganku. Kemudian, dalam interaksiku dengan saudara-saudari sehari-hari dan dalam melaksanakan tugasku, aku menerapkan perilaku menjadi orang yang jujur, dan meskipun terkadang, ketika menyangkut kepentinganku, aku tergoda untuk bertindak licik, di bawah bimbingan firman Tuhan, aku memilih untuk mengatakan kebenaran kepada saudara-saudariku. Setiap kali aku melaporkan dengan jujur kepada saudara-saudari yang bekerja sama denganku atau kepada pengawas, mereka tidak pernah mengkritikku karena cara kerjaku buruk. Sebaliknya, mereka mengingatkan dan membantuku, juga mempersekutukan prinsip-prinsip kebenaran denganku. Dalam hati, aku merasa tenteram dan merdeka, dan tidak lagi kelelahan seperti dahulu. Firman Tuhanlah yang membantuku mengenali watak licikku dan menyadari bahwa menerapkan perilaku yang sesuai firman Tuhan serta berani mengatakan kebenaran dan terbuka bukanlah hal memalukan. Faktanya, makin aku membuka diri, makin teguh dan merdekalah perasaanku. Syukur kepada Tuhan karena mengizinkanku memperoleh kemajuan ini!


69. “Membesarkan Anak untuk Merawatmu di Masa Tua”—Apakah Pandangan Ini Benar?

Waktu aku masih kecil, aku sering mendengar ayahku berkata, “Paman keduamu tidak berbakti dan tidak menafkahi kakekmu. Aku dan ibumulah yang menafkahi kakekmu. Tujuan membesarkan anak adalah agar mereka merawatmu di masa tua. Kelak, kau harus merawat dan mendampingi kami sampai akhir hayat kami!” Setelah dewasa, aku merawat orang tuaku sampai mereka meninggal. Aku juga berharap putriku akan bisa merawatku di masa tuaku. Begitu putriku bisa bicara, aku bertanya kepadanya, “Untuk siapa kau akan memakai uangmu saat besar nanti?” Putriku berkata, “Saat aku dewasa, aku akan mencari uang yang sangat banyak untuk dipakai Ibu dan Ayah.” Aku berkata dengan gembira, “Putriku sayang, ibumu tidak sia-sia membesarkanmu!” Putriku sangat cerdas. Dia bisa mempelajari apa pun dengan cepat dan selalu mendapat peringkat teratas dalam ujiannya. Aku sangat senang dan berpikir dalam hati, “Putriku begitu cerdas, dan dia pasti akan memiliki masa depan yang cerah. Sekalipun aku tidak punya uang, aku harus membiayai pendidikannya, supaya dia bisa mendapatkan pekerjaan yang bagus setelah lulus kuliah. Dengan begitu, dia tidak akan kesulitan merawat kami saat tua.”

Pada bulan April 2003, aku ditangkap karena percaya kepada Tuhan dan memberitakan Injil, dan ditahan selama 25 hari. Untuk menghindari ditangkap polisi lagi, aku meninggalkan rumah pada bulan November untuk melaksanakan tugasku di tempat lain. Aku sangat bimbang saat itu, “Putriku akan mengikuti ujian masuk perguruan tinggi enam bulan lagi. Jika aku pergi saat ini, apakah studi putriku akan terganggu? Jika itu memengaruhi ujian masuk perguruan tingginya dan menghambat masa depannya, apakah dia akhirnya akan membenciku? Apakah dia tidak akan mau lagi mengakuiku sebagai ibunya? Aku hanya punya satu putri, dan jika dia tidak lagi menginginkanku sebagai ibunya, kepada siapa aku akan bergantung di masa tuaku? Namun jika aku tidak pergi, dan aku ditangkap lagi, putriku pasti akan ikut dilibatkan dan masa depannya hancur total. Aku juga akan dijatuhi hukuman, dan kemudian tidak bisa melaksanakan tugasku.” Setelah berpikir panjang, aku tetap memutuskan untuk meninggalkan rumah. Karena polisi terus mencariku, aku tidak berani pulang.

Seiring bertambahnya usiaku, energi dan kekuatan fisikku mulai menurun, dan tekanan darahku agak tinggi. Penglihatanku menjadi kabur, dan telingaku sering berdengung serta pendengaranku berkurang. Jantungku juga mulai berdebar kencang setiap kali aku melakukan pekerjaan fisik, jadi aku harus berbaring dan beristirahat sebentar. Aku berpikir dalam hati, “Apakah aku sudah tua sekarang? Siapa yang akan merawatku di masa tuaku?” Saat itu, aku sangat merindukan putriku, dan berpikir, “Aku masih berharap untuk menggantungkan hidupku padanya saat sudah tua!” Pada tahun 2021, aku kembali ke rumah kakak perempuanku untuk memberitakan Injil dan mengetahui bahwa putriku bekerja jauh dari rumah, dan sangat berbakti kepada bibi-bibinya. Aku berpikir bahwa kalau begitu dia pasti akan bersikap baik kepadaku, dan aku sangat menantikan untuk bertemu putriku suatu hari nanti. Pada akhir Agustus tahun berikutnya, aku sedang memberitakan Injil di luar daerah ketika kakakku mengabari bahwa putriku telah kembali selama beberapa hari. Aku bergegas kembali ke rumah kakakku malam itu juga, tetapi putriku tidak mau menemuiku. Perasaanku hancur, tetapi aku bisa memahami perasaan putriku. Bagaimanapun juga, aku tidak merawatnya selama tujuh belas tahun, jadi wajar jika dia marah. Kemudian, ketika aku melihat putriku, aku begitu bahagia hingga ingin memeluknya, tetapi dia duduk jauh dariku, dan rasa kecewa menyelimuti hatiku. Setelah beberapa saat, aku berkata kepadanya, “Ibu mengkhawatirkanmu selama bertahun-tahun ini. Ibu takut polisi akan menangkap Ibu dan kau akan dilibatkan, jadi Ibu tidak berani pulang. Kau telah menderita selama bertahun-tahun ini.” Dia berkata dengan getir, “Aku tidak menderita. Aku sudah dewasa sekarang. Aku tidak menderita!” Setelah mengatakan ini, dia memalingkan muka dan pergi setelah tidak sampai setengah jam singgah. Aku sangat kecewa, “Aku bekerja begitu keras untuk membesarkanmu dan merawatmu dengan sangat baik. Setelah kau bersekolah, demi membantumu mempelajari keterampilan dan memiliki masa depan yang baik, aku menghabiskan tiga ribu yuan terakhir yang dimiliki keluarga kita untuk membelikanmu kibor elektronik. Aku sudah mencurahkan segenap hati dan usahaku untukmu, tetapi sekarang kau malah tidak mau mengakuiku? Sungguh sia-sia aku membesarkanmu!” Aku berpikir, “Status kependudukanku sudah dicabut oleh pemerintah Komunis Tiongkok, suamiku sudah menceraikanku, dan putriku malah tidak mau mengakuiku lagi. Sekarang umurku sudah enam puluh tahun, dan kesehatanku makin memburuk dari tahun ke tahun. Apa yang harus kulakukan saat aku tua nanti? Siapa yang akan merawatku saat aku sakit? Siapa yang akan mengurusku di masa tuaku dan mendampingiku di saat-saat terakhirku?” Di malam hari, aku berbaring di tempat tidur sambil gelisah membolak-balikkan badan, tidak bisa tidur. Saat memikirkan bagaimana putriku bahkan tidak memanggilku “Ibu”, aku menyadari bahwa tidak ada harapan untuk bergantung padanya agar merawatku di masa tua. Aku merasa begitu sengsara, hatiku rasanya seperti remuk. Selama hari-hari itu, pikiranku sangat kacau, aku tidak bersemangat melaksanakan tugasku, dan aku hanya bersikap asal-asalan saat memberitakan Injil.

Pada bulan Februari 2023, aku mendengar bahwa Saudari Sun Jing jatuh sakit, tetapi suaminya merawatnya dengan sangat cermat dan penuh perhatian. Aku berpikir dalam hati, “Saat saudariku itu sakit, suaminya merawatnya. Apa yang harus kulakukan jika aku sakit? Putriku sudah tidak mau mengakuiku, dan jika akhirnya aku tidak bisa bergerak, akan sangat memalukan jika saudari-saudari gereja yang harus merawatku. Aku tidak boleh menjadi beban bagi saudara-saudari! Lagi pula, aku tinggal sendirian, jadi jika terjadi sesuatu padaku, tidak ada yang akan tahu. Bagaimana jika aku tidak sempat pergi ke rumah sakit dan akhirnya meninggal di rumah?” Aku tak tahan untuk terus merasa cemas dan khawatir karena tidak ada orang yang akan merawatku di masa tua dan mengurusku di saat-saat terakhir. Suatu hari saat melakukan saat teduh, aku membaca firman Tuhan, dan mendapatkan sedikit pemahaman tentang keadaanku. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Sebagai orang tua, salahkah jika engkau menaruh harapan pada anak-anakmu dengan berharap bahwa mereka akan berbakti dan mampu menafkahimu ketika mereka sudah dewasa? Itu tidak salah, dan itu bukanlah permintaan yang terlalu banyak. Jadi, apa masalahnya di sini? Dia selalu ingin menjalani kehidupan yang berkecukupan dengan mengandalkan anak-anaknya, dan menghabiskan sisa hidupnya dengan bergantung pada anak-anaknya, dan dia selalu berharap dapat menikmati berbagai hal dari anak-anaknya. Apa pandangan yang keliru dari tindakannya ini? Mengapa dia memiliki gagasan seperti ini? Apa yang menjadi sumber pandangan yang dipegangnya? Orang selalu berharap secara berlebihan untuk memiliki gaya hidup dan standar hidup tertentu. Dengan kata lain, bahkan sebelum manusia mengetahui bagaimana Tuhan telah menentukan hidup mereka atau apa takdir mereka dari sejak semula, mereka sudah merencanakan harus seperti apa standar hidup mereka, yaitu mereka harus bahagia, damai, penuh sukacita, kaya, berkecukupan, serta memiliki orang-orang yang bisa membantu dan diandalkan. Manusia telah merencanakan jalan hidup mereka sendiri, tujuan hidup mereka, tempat tujuan akhir hidup mereka, dan segala hal lainnya. ... Mengingat bahwa dia selalu memiliki keinginan dan rencana ini, apakah dia memiliki Tuhan di dalam hatinya? (Tidak.) Jadi, hingga taraf tertentu, apa penyebab penderitaan yang timbul dari semua pergumulannya? (Itu disebabkan oleh keinginannya.) Itu benar sekali. Jadi, bagaimana keinginannya muncul? (Keinginannya muncul karena tidak memercayai kedaulatan Tuhan atau pengaturan dan penataan-Nya.) Benar. Dia tidak memahami bagaimana munculnya takdir manusia, dia juga tidak memahami cara kerja kedaulatan Tuhan. Inilah sumber masalahnya” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Hanya dengan Menyelesaikan Gagasannya Orang Dapat Memasuki Jalur yang Benar dalam Kepercayaan kepada Tuhan (2)”). Apa yang Tuhan singkapkan persis seperti keadaanku. Aku baru berusia empat puluh tahun lebih saat meninggalkan rumah untuk melaksanakan tugasku, dan karena waktu itu aku masih muda dan kuat, aku tidak memikirkan apa yang akan kulakukan saat tua nanti. Sekarang setelah aku makin tua, kesehatanku makin memburuk dari tahun ke tahun, dan banyak kekhawatiran tentang masa depan pun muncul. Aku khawatir jika aku jatuh sakit dan tidak bisa mengurus diri sendiri, tidak akan ada orang yang merawatku—apa yang harus kulakukan? Selama tahun-tahun aku pergi dari rumah, status kependudukanku dicabut dan suamiku menceraikanku. Awalnya aku mengira karena putriku sangat berbakti kepada bibi-bibinya, dia pasti akan bersikap baik kepadaku. Namun, aku tidak menyangka putriku malah tidak mau mengakuiku dan sama sekali tidak ada harapan dia akan merawatku di masa tua. Aku melihat bahwa aku tidak bisa bergantung pada putriku, jadi aku khawatir tidak akan ada orang yang merawatku jika aku sakit kelak, dan bahwa aku akan meninggal di rumah tanpa ada yang tahu. Terutama saat mendengar bahwa Sun Jing sakit dan suaminya merawatnya, aku makin merasa kesepian dan menyedihkan, dan saat memikirkan bahwa tidak ada seorang pun yang bisa menjadi tempatku menggantungkan hidupku nanti, aku merasa sedih dan sengsara. Aku berkata bahwa Tuhan berdaulat atas segala sesuatu, tetapi kenyataannya, aku tidak memiliki pemahaman apa pun tentang kedaulatan Tuhan dan tidak ada tempat bagi Tuhan di hatiku. Aku selalu memikirkan cara mempersiapkan jalan keluar bagi diriku sendiri, dan bahkan menganggap putriku sebagai sandaranku. Aku tidak punya iman kepada Tuhan. Keadaan ini akan sangat berbahaya jika tidak segera kuatasi.

Kemudian, aku merenung, “Mengapa aku begitu memikirkan apakah ada orang yang akan merawatku di masa tua dan mendampingiku saat aku meninggal? Apa masalahnya?” Aku membaca firman Tuhan: “Ada orang-orang yang berpaut pada gagasan yang buruk dan ketinggalan zaman, berkata, ‘Entah orang memiliki anak-anak yang berbakti kepada mereka atau tidak, dan entah anak-anak mereka berbakti atau tidak saat mereka masih hidup, ketika mereka mati, anak-anak mereka harus membawa jenazah mereka di dalam peti mati. Jika anak-anak mereka tidak mendampingi mereka, tak ada seorang pun yang akan tahu kapan mereka mati, dan tubuh mereka akan membusuk di dalam rumah mereka.’ Memangnya kenapa jika tak ada seorang pun yang tahu? Ketika engkau mati, engkau sudah mati, dan engkau tidak lagi sadar akan apa pun. Ketika tubuhmu mati, jiwamu segera meninggalkannya. Di mana pun tubuh tersebut berada atau seperti apa pun rupanya setelah kematian, bukankah dia sudah mati? Sekalipun jenazahnya dibawa dalam peti mati pada upacara pemakaman akbar dan dikubur di dalam tanah, jenazah tersebut akan tetap membusuk, bukan? Orang-orang berpikir, ‘Memiliki anak-anak di sisimu untuk memasukkanmu ke dalam peti mati, memakaikan pakaian pemakaman untukmu, merias wajahmu, dan mengadakan pemakaman akbar adalah hal yang mulia. Jika engkau mati tanpa ada yang mengadakan pemakamanmu atau melepaskan kepergianmu, rasanya seluruh hidupmu tidak memiliki akhir yang baik.’ Apakah gagasan ini benar? (Tidak.) Sekarang ini, kaum muda tidak terlalu memperhatikan hal-hal ini, tetapi masih ada orang-orang di daerah terpencil dan orang-orang lanjut usia yang kurang wawasan yang memiliki pemikiran serta sudut pandang yang tertanam sangat dalam di hati mereka bahwa anak-anak harus merawat orang tua mereka di hari tua dan melepaskan kepergian mereka. Seperti apa pun engkau bersekutu tentang kebenaran, mereka tidak menerimanya. Apa konsekuensi akhir dari hal ini? Konsekuensinya adalah, mereka sangat menderita. ‘Tumor’ ini telah lama tersembunyi di dalam diri mereka, dan mereka akan diracuni olehnya. Setelah mereka menggali dan membuangnya, mereka tidak akan lagi diracuni olehnya, dan hidup mereka akan bebas. Setiap tindakan yang salah disebabkan oleh pemikiran yang salah. Jika mereka takut mati dan membusuk di rumahnya, mereka akan selalu berpikir, ‘Aku harus membesarkan seorang anak. Saat anakku besar nanti, aku tidak boleh membiarkannya pergi terlalu jauh. Bagaimana jika dia tidak ada di sisiku saat aku mati? Tidak memiliki seseorang yang akan merawatku di hari tua dan melepaskan kepergianku akan menjadi penyesalan terbesar dalam hidupku! Jika aku memiliki seseorang yang merawatku dan melepaskan kepergianku, hidupku tidak akan sia-sia. Ini akan menjadi kehidupan yang sempurna. Apa pun yang terjadi, aku tidak boleh dijadikan bahan cemoohan oleh tetanggaku.’ Bukankah ini sebuah ideologi yang buruk? (Ya, benar.) Ini artinya berpikiran sempit dan bobrok, terlalu mementingkan tubuh fisik! Sebenarnya, tubuh fisik tidaklah berharga: setelah mengalami kelahiran, usia tua, penyakit, dan kematian, tidak ada lagi yang tersisa. Hanya jika manusia telah memperoleh kebenaran semasa hidup, ketika mereka diselamatkan, barulah mereka akan hidup selamanya. Jika engkau belum memperoleh kebenaran, ketika tubuhmu mati dan membusuk, tidak akan ada lagi yang tersisa; betapa pun berbaktinya anak-anakmu kepadamu, engkau tidak akan bisa menikmatinya. Ketika seseorang mati dan anak-anaknya memasukkannya ke dalam peti mati lalu menguburkannya, dapatkah tubuh tua itu merasakan sesuatu? Dapatkah dia merasakan sesuatu? (Tidak.) Dia sama sekali tidak merasakan apa pun. Namun dalam kehidupan, orang-orang sangat mementingkan hal ini, menuntut banyak dari anak-anak mereka dalam hal apakah anak-anak mereka dapat melepaskan kepergian mereka atau tidak. Itu bodoh, bukan? ... jika engkau mengejar kebenaran, sebagai orang tua, yang terpenting dan terutama, engkau harus melepaskan pemikiran serta sudut pandang tradisional yang buruk dan bobrok tentang apakah anak-anak berbakti, merawatmu di hari tua, dan melepaskan kepergianmu dengan penguburan, serta menangani hal ini dengan benar. Jika anak-anakmu benar-benar berbakti kepadamu, terimalah itu dengan benar. Namun, jika anak-anakmu tidak memiliki kondisi, tenaga, atau keinginan untuk berbakti kepadamu, dan ketika engkau makin tua, mereka tidak dapat berada di sisimu untuk merawatmu atau melepas kepergianmu, engkau tidak perlu menuntutnya atau merasa sedih. Semuanya berada di tangan Tuhan. Kelahiran ada waktunya, kematian ada tempatnya, dan Tuhan telah menakdirkan di mana orang akan dilahirkan dan di mana mereka akan mati” (Firman, Jilid 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Cara Mengejar Kebenaran (19)”). Apa yang disingkapkan firman Tuhan persis seperti keadaanku. Aku selalu khawatir tidak ada yang merawatku saat tua atau mendampingiku di saat-saat terakhirku, dan tentang apa yang akan terjadi jika aku meninggal dan tak ada yang menyadarinya, tubuhku membusuk di rumah. Saat memikirkan hal ini, aku menjadi negatif dan lemah, serta hidup dalam penderitaan dan kecemasan. Sebenarnya, waktu kelahiranku, waktu kematianku, dan tempat kematianku, semuanya sudah ditakdirkan oleh Tuhan. Apakah putriku bisa ada di sana pada akhir hayatku bergantung pada kedaulatan dan pengaturan Tuhan. Aku hidup dalam kekhawatiran dan penderitaan karena aku terlalu menyayangi dagingku, dan aku tidak bisa melihat apa sebenarnya arti di balik kematian daging. Tuhan berfirman: “Sebenarnya, tubuh fisik tidaklah berharga: setelah mengalami kelahiran, usia tua, penyakit, dan kematian, tidak ada lagi yang tersisa.” Saat mati, daging tidak memiliki kesadaran. Bahkan jika ada orang yang mengurus jenazahmu dan menguburkanmu dalam peti mati, bukankah dagingmu akan tetap membusuk? Jadi, bagaimana jika anak-anakmu ada di sana untuk mengantarmu ke liang lahat? Apakah engkau akan menyadarinya? Namun, aku menganggap hal ini sangat penting. Bukankah ini sangat konyol? Faktanya, jika orang tidak memperoleh kebenaran, maka sekalipun mereka memiliki pemakaman yang megah, jiwa mereka tidak dapat diselamatkan, dan mereka bahkan akan masuk neraka. Tuhan berfirman: “Hanya jika manusia telah memperoleh kebenaran semasa hidup, ketika mereka diselamatkan, barulah mereka akan hidup selamanya.” Hanya dengan memperoleh kebenaran, membuang watak rusak Iblis kita, dan melaksanakan tugas sebagai makhluk ciptaan dengan baik, barulah kita bisa mendapatkan hidup kekal dan menerima keselamatan, dibawa oleh Tuhan ke tempat tujuan yang indah.

Aku membaca bagian lain dari firman Tuhan, dan mendapatkan sedikit pemahaman tentang kedaulatan Tuhan. Penderitaan dan kecemasanku pun lumayan berkurang. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Seberapa banyak orang tua dan anak-anak mereka ditakdirkan untuk bersama, dan seberapa banyak yang dapat mereka peroleh dari anak-anak mereka, orang tidak percaya menyebutnya ‘menerima bantuan’ atau ‘tidak menerima bantuan’. Kita tidak tahu apa maksudnya. Pada akhirnya, entah orang dapat mengandalkan anak-anak mereka atau tidak, sederhananya, itu sudah ditentukan dari semula dan ditakdirkan oleh Tuhan. Tidak semua hal berjalan tepat sesuai dengan keinginanmu. Tentu saja, semua orang ingin segalanya berjalan dengan baik dan mendapat manfaat dari anak-anak mereka. Namun, mengapa engkau tidak pernah memikirkan apakah engkau ditakdirkan untuk itu atau tidak, apakah itu tertulis dalam takdirmu atau tidak? Berapa lama ikatan antara dirimu dan anak-anakmu akan bertahan, apakah pekerjaan apa pun yang kaulakukan dalam hidup akan ada hubungannya dengan anak-anakmu atau tidak, apakah Tuhan telah mengatur agar anak-anakmu terlibat dalam peristiwa-peristiwa penting dalam hidupmu atau tidak, dan apakah anak-anakmu termasuk di antara mereka yang terlibat ketika engkau mengalami peristiwa besar dalam hidup atau tidak, semua ini bergantung pada takdir Tuhan. Jika Tuhan belum menakdirkannya, setelah engkau membesarkan anak-anakmu hingga dewasa, sekalipun engkau tidak mengusir mereka dari rumah, jika saatnya tiba, mereka akan pergi dengan sendirinya. Ini adalah sesuatu yang harus orang pahami. Jika engkau tidak mampu memahami hal ini, engkau akan selalu berpegang pada keinginan dan tuntutan pribadi, serta menetapkan berbagai aturan dan menerima berbagai ideologi demi kesenangan fisikmu sendiri. Apa yang akan terjadi pada akhirnya? Engkau akan mengetahuinya ketika engkau mati. Engkau telah melakukan banyak hal bodoh dalam hidupmu, dan engkau telah memikirkan banyak hal yang tidak realistis yang tidak sesuai dengan fakta atau takdir Tuhan” (Firman, Jilid 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Cara Mengejar Kebenaran (19)”). Firman Tuhan sangat jelas. Apakah putriku berbakti dan apakah dia bisa merawatku di masa tuaku atau tidak, itu bergantung pada apakah takdirku memang seperti itu. Jika Tuhan tidak menakdirkan putriku untuk merawatku di masa tua, maka seindah apa pun imajinasiku tentang hal itu, semuanya akan sia-sia. Sekalipun putriku berjanji untuk merawatku di masa tua, karena dia bekerja dan tinggal ribuan kilometer jauhnya, dia mungkin tetap tidak bisa berada di sisiku saat aku sakit dan meninggal. Aku tidak bisa memahami hal ini dengan benar, dan hidup dalam kesengsaraan karena putriku mengabaikanku dan tidak ada harapan dia akan merawatku di masa tua. Aku telah membodohi diriku sendiri, dan membuang-buang waktuku untuk hal yang sia-sia. Aku teringat ada seorang wanita tua di desa tetangga kami. Saat usianya delapan puluhan, dia tidak bisa lagi mengurus dirinya sendiri, tetapi tidak satu pun dari ketiga putranya yang merawatnya. Wanita tua itu meninggal karena kelaparan, dan tidak ada orang yang mengantarnya ke peristirahatan terakhir. Aku juga teringat seorang saudari lanjut usia yang putrinya pergi tinggal di luar negeri dan tidak pernah kembali. Sekarang saudari itu dan suaminya sama-sama berusia tujuh puluhan. Setiap kali mereka jatuh sakit, keponakan mereka mengantar mereka ke rumah sakit untuk pemeriksaan, dan mereka masih menjalani kehidupan yang cukup baik. Hidup setiap orang sudah ditakdirkan dan diatur oleh Tuhan. Aku harus memercayakan segala sesuatu tentang diriku kepada Tuhan dan tunduk pada pengaturan-Nya. Aku tidak boleh lagi khawatir tentang masa tuaku.

Aku terus mencari, dan membaca lebih banyak firman Tuhan: “Membesarkan anak itu sendiri merupakan tanggung jawab dan kewajiban manusia. Pada mulanya, itu adalah naluri manusia, kemudian itu menjadi suatu kewajiban dan tanggung jawab. Anak-anak tidak perlu berbakti kepada orang tua mereka atau menafkahi orang tua mereka di masa tua mereka, dan itu bukan berarti seolah-olah orang baru boleh memiliki anak hanya jika mereka berbakti. Sumber dari tujuan ini sendiri tidak murni, sehingga pada akhirnya membuat orang menyuarakan pemikiran dan sudut pandang yang keliru seperti ini: ‘Oh, apa pun yang terjadi, jangan membesarkan anak.’ Karena tujuannya tidak murni, pemikiran dan sudut pandang yang dihasilkannya juga keliru. Jadi, bukankah semua itu harus dikoreksi dan dilepaskan? (Ya.) Bagaimana seharusnya orang melepaskan dan mengoreksinya? Tujuan murni seperti apa yang harus dimiliki? Pemikiran dan sudut pandang seperti apa yang benar? Dengan kata lain, bagaimana cara yang benar untuk menangani hubungan orang dengan anak-anak mereka? Pertama-tama, membesarkan anak adalah pilihanmu, engkau bersedia melahirkan mereka, dan mereka pasif saat dilahirkan. Selain tugas dan tanggung jawab yang diberikan Tuhan kepada manusia untuk melahirkan keturunan, dan selain takdir Tuhan, bagi mereka yang merupakan orang tua, alasan subjektif dan titik awalnya adalah mereka bersedia melahirkan anak-anak mereka. Jika engkau bersedia untuk melahirkan anak, engkau harus membesarkan dan mengasuh mereka hingga dewasa, sampai mereka menjadi mandiri. Engkau bersedia untuk melahirkan anak, dan engkau telah memetik banyak pelajaran dari membesarkan mereka. Engkau telah memperoleh banyak manfaat. Pertama-tama, engkau telah menikmati saat-saat yang menyenangkan hidup bersama anak-anakmu, dan engkau juga telah menikmati proses membesarkan mereka. Meskipun proses ini ada suka dukanya, sebagian besar dipenuhi dengan kebahagiaan mendampingi anak-anakmu dan didampingi oleh mereka, yang merupakan proses yang diperlukan bagi manusia. Engkau telah menikmati hal-hal ini, dan engkau telah memetik banyak pelajaran dari anak-anakmu, bukankah benar demikian? Anak-anak membawa kebahagiaan serta kebersamaan bagi orang tua mereka, dan orang tualah yang, dengan membayar harga dan mengerahkan waktu serta tenaga mereka, dapat menyaksikan kehidupan kecil ini secara berangsur-angsur bertumbuh menjadi orang dewasa. Dimulai dari kehidupan yang masih kecil dan tidak tahu apa-apa, lambat laun anak-anak mereka belajar bicara, memperoleh kemampuan merangkai kata-kata, belajar dan membedakan berbagai jenis ilmu, bercakap-cakap serta berkomunikasi dengan orang tua mereka, dan melihat permasalahan dari sudut pandang yang setara. Proses seperti inilah yang dijalani orang tua. Bagi mereka, proses ini tidak dapat digantikan oleh peristiwa ataupun peran lainnya. Para orang tua telah menikmati dan memperoleh hal-hal ini dari anak-anak mereka, yang merupakan penghiburan dan upah yang besar bagi mereka” (Firman, Jilid 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Cara Mengejar Kebenaran (19)”). “Untuk sekarang ini, kita tidak akan membahas hal ini dari sudut pandang anak-anak, tetapi membahasnya hanya dari sudut pandang orang tua. Orang tua tidak boleh menuntut agar anak-anak mereka harus berbakti, harus merawat mereka di hari tua, dan harus menanggung beban hidup orang tua mereka di tahun-tahun terakhir. Tidak perlu melakukan hal itu. Di satu sisi, ini adalah sikap yang harus dimiliki orang tua terhadap anak-anak mereka, dan di sisi lain, itu adalah martabat yang orang tua harus miliki. Tentu saja, ada juga aspek yang lebih penting, yaitu prinsip yang harus dipatuhi oleh orang tua sebagai makhluk ciptaan dalam memperlakukan anak-anak mereka. Jika anak-anakmu penuh perhatian, berbakti, dan mau merawatmu, engkau tidak perlu menolak mereka; jika mereka tidak mau melakukannya, engkau tidak perlu berkeluh kesah sepanjang hari, merasa tidak nyaman atau tidak puas dalam hatimu, atau menyimpan dendam terhadap anak-anakmu. Engkau seharusnya memikul tanggung jawab serta menanggung beban hidup dan kelangsungan hidupmu sendiri sebatas kemampuanmu, dan engkau tidak boleh membebankannya kepada orang lain, terutama anak-anakmu. Engkau harus menghadapi kehidupan secara proaktif dan benar tanpa didampingi atau menerima bantuan dari anak-anakmu, dan meskipun engkau jauh dari anak-anakmu, engkau tetap mampu menghadapi sendiri apa pun yang terjadi dalam hidupmu” (Firman, Jilid 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Cara Mengejar Kebenaran (19)”). Firman Tuhan sangat jelas. Merupakan naluri manusia serta tanggung jawab dan kewajiban manusia bagi orang tua untuk membesarkan anak-anak mereka. Orang tua memilih untuk melahirkan anak-anak mereka, dan tidak peduli seberapa besar penderitaan yang harus ditanggung atau harga yang harus mereka bayar untuk membesarkan mereka, memang itulah yang seharusnya mereka lakukan. Namun, aku telah terpengaruh oleh gagasan tradisional bahwa engkau harus “membesarkan anak-anak untuk merawatmu di hari tua,” dan menuntut agar putriku merawatku di masa tua. Aku percaya karena aku telah membesarkannya sejak kecil, maka adalah sepenuhnya wajar dan dapat dibenarkan bahwa dia harus merawatku saat aku tua. Pandangan ini tidak sejalan dengan kebenaran. Membesarkan putriku adalah tanggung jawab dan kewajibanku. Itu memang yang seharusnya kulakukan. Namun, aku menggunakan harga yang kubayar untuk membesarkan putriku sebagai alat tawar-menawar agar dia merawatku di masa tua. Saat keinginanku tidak terpenuhi, aku menjadi marah dan sedih. Aku benar-benar terlalu egois dan hina! Sebenarnya, meskipun kami ibu dan anak, di hadapan Tuhan kami sama-sama makhluk ciptaan, dan memiliki status yang setara. Putriku bukan budakku, dan tidak masuk akal bagiku untuk memintanya merawatku di masa tua. Aku sudah menerima apa yang menjadi hakku dari membesarkan putriku. Sejak putriku lahir hingga dia bisa memanggil kami ibu dan ayah, lalu hingga dia tumbuh dewasa, dia membawa banyak sukacita bagi keluarga kami. Dalam proses membesarkan putriku, pemikiranku menjadi matang dan aku memperoleh banyak pengalaman hidup. Inilah upah yang kudapatkan dari membesarkan seorang putri. Aku tidak boleh marah jika kelak putriku tidak mau merawatku. Aku harus bertanggung jawab atas hidupku sendiri sampai batas kemampuanku, dan tidak bergantung pada putriku, melainkan tunduk pada pengaturan dan penataan Tuhan. Saat memahami hal ini, hatiku terasa jauh lebih lega.

Kemudian, aku membaca satu bagian firman Tuhan, yang mencerahkan hatiku dan memberiku jalan untuk diikuti. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Ketika engkau merasakan penderitaan dan kesedihan yang paling mendalam, siapa yang sesungguhnya mampu menghibur hatimu? Siapa yang sesungguhnya mampu menyelesaikan kesulitanmu? (Tuhan.) Hanya Tuhan yang benar-benar mampu menyelesaikan kesulitan manusia. Ketika engkau sakit, dan anak-anakmu berada di sisimu, melayanimu, dan merawatmu, engkau akan merasa cukup senang, tetapi, seiring waktu anak-anakmu akan merasa jenuh dan tak seorang pun mau merawatmu. Pada saat seperti itu, engkau akan merasa benar-benar kesepian! Engkau berpikir tidak ada teman di sisimu sekarang, tetapi benarkah demikian? Sebenarnya tidak, karena Tuhan selalu ada di sisimu! Tuhan tidak meninggalkan manusia. Dia adalah Pribadi yang dapat mereka andalkan dan tempat mereka berlindung setiap saat, juga satu-satunya Pribadi kepercayaan mereka. Jadi, apa pun kesulitan dan penderitaan yang menimpamu, dan apa pun hal-hal yang membuatmu merasa dirugikan atau hal-hal yang membuatmu menjadi negatif dan lemah, engkau harus segera datang ke hadapan Tuhan dan berdoa, dan firman-Nya akan memberimu penghiburan, serta menyelesaikan kesulitanmu dan berbagai masalahmu. Di lingkungan seperti ini, kesepianmu akan menjadi kondisi dasar untuk mengalami firman Tuhan dan memperoleh kebenaran” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Bagian Tiga”). Tuhan adalah sandaran manusia setiap saat. Saat kita menderita, lemah, atau menghadapi kesulitan dan kesengsaraan, Tuhanlah yang selalu menyertai kita. Tuhan menggunakan firman-Nya untuk mencerahkan dan memimpin kita, serta menyelesaikan masalah kita, membantu kita melewati masa-masa sulit. Aku menderita vertigo sejak muda, dan penyakit ini telah menyiksaku selama lebih dari 30 tahun. Setiap kali penyakit itu kambuh, aku harus berbaring selama dua hari. Sekalipun putriku berbakti, dia hanya bisa membantuku menyiapkan makan dan minum; dia tidak akan bisa mengatasi rasa sakitku, apalagi menggantikanku menderita. Setelah aku mulai percaya kepada Tuhan, penyakitku sembuh tanpa kusadari, dan aku tidak lagi disiksa oleh penyakit itu. Tuhanlah yang menyingkirkan penyakitku. Sudah hampir 20 tahun aku meninggalkan rumah untuk melaksanakan tugasku, dan tubuhku selalu sehat. Pada tahun 2022, bahkan saat pandemi sedang parah-parahnya dan banyak orang terinfeksi, aku tidak pernah tertular Covid. Saat ini, aku tidak menderita penyakit serius apa pun, dan meskipun sesekali aku mengalami penyakit biasa, aku bisa sembuh hanya dengan menggunakan obat tradisional. Aku mengalami bagaimana Tuhan telah melindungiku selama bertahun-tahun ini, dan bahwa hanya Tuhanlah sandaranku. Saat memahami hal ini, aku tidak lagi merasa menderita dan cemas tentang tidak memiliki orang yang akan merawatku di masa tua serta mengantarkanku ke peristirahatan terakhir, hatiku pun terasa jauh lebih lega. Aku mengabdikan diriku sepenuhnya untuk memberitakan Injil, dan berangsur-angsur membuahkan hasil. Syukur kepada Tuhan atas pimpinan-Nya!


70. Sekarang Aku Bisa Memperlakukan Orang Sesuai Prinsip

Pada bulan Juni 2023, aku terpilih menjadi pengawas pekerjaan tulis-menulis. Melalui interaksi dengan saudara-saudari, aku mendapati bahwa keterampilan profesional dan kemampuan kerja mereka relatif lemah, jadi aku dengan sabar membimbing dan membantu mereka, dan aku bersekutu dengan mereka untuk menyelesaikan kesulitan apa pun yang mereka hadapi. Namun, ketika kesibukan meningkat, aku kehilangan kesabaran dan mulai memandang rendah mereka. Pada bulan Juli, gereja menghadapi penangkapan gila-gilaan oleh PKT. Aku tidak bisa menghubungi banyak pekerja tulis-menulis, dan hasil pekerjaan kami mulai menurun. Saudara-saudari dari sebuah tim ingin aku mendiskusikan cara melanjutkan pekerjaan mendatang. Saat itu, aku sedang menangani tugas lain, jadi aku berkorespondensi singkat dengan mereka tentang arahan umum cara melakukan pekerjaan itu, menganggap mereka seharusnya tahu cara menerapkannya. Namun, pemimpin tim itu tetap membalas surat, mengatakan bahwa mereka menghadapi beberapa kesulitan. Aku berpikir dalam hati, “Ketika gereja pertama kali menghadapi penangkapan, aku juga tidak tahu harus berbuat apa, tetapi aku bisa menemukan beberapa jalan melalui doa dan pencarian. Mengapa kau tidak tahu cara menemukan jalan untuk dirimu sendiri? Yang kau tahu hanyalah mengeluh tentang kesulitan. Kau hanya tidak mencurahkan segenap hatimu dalam tugasmu; kau hanya menunggu solusi yang sudah jadi. Kau adalah pemimpin tim; ketika kau mengeluh tentang kesulitan, itu akan berdampak negatif pada orang lain.” Dalam sebuah pertemuan, aku berkata dengan nada menuduh, “Sudahkah kalian mendiskusikan solusi untuk kesulitan-kesulitan ini? Apa yang sebenarnya kalian lakukan setiap hari? Mengapa kalian tidak mencoba menemukan jalan untuk diri kalian sendiri?” Aku melihat saudari itu tampak kesal, dan aku menyadari nadaku tidak benar. Namun, kemudian aku berpikir bahwa apa yang kukatakan itu benar, dan bahwa aku mencoba membimbingnya untuk lebih mengandalkan Tuhan saat menghadapi kesulitan alih-alih hanya mengeluhkannya. Aku berkata pada diriku sendiri bahwa itu demi kebaikannya sendiri. Terkadang, ketika aku mengajukan pertanyaan kepada Saudari Liu, karena aku berbicara cepat, dia tidak langsung bereaksi dan jawabannya agak berputar-putar. Aku memandang rendah dia dan berpikir, “Kau bahkan tidak menjawab pertanyaanku. Tidak bisakah kau menjawab langsung dan tepat sasaran? Mengapa kau harus berbelit-belit?” Kemudian aku berkata dengan nada mencela, “Jangan berbelit-belit. Jawab saja pertanyaan yang diajukan, atau tidak akan ada yang bisa memahamimu!” Setelah aku mengatakan ini, dia merasa agak terkekang. Pada suatu kesempatan, Saudari Zhang membagikan keadaannya, mengatakan bahwa terkadang ketika aku menanyakan sesuatu padanya, dia tidak langsung menangkap maksudku. Ketika jawabannya tidak tepat sasaran, aku memarahinya, dan kemudian dia tidak berani mengatakan apa-apa lagi, takut dia akan dipangkas karena tidak menjawab tepat sasaran. Ketika aku mendengar Saudari Zhang mengatakan ini, aku tetap tidak merenungkan diriku sendiri. Sebaliknya, aku berpikir dia terlalu menjaga citra. Aku berpikir, “Bukankah aku menunjukkan masalahmu demi kebaikanmu sendiri? Mengapa kau malah merasa terkekang? Kau terlalu rapuh!” Setelah beberapa saat, para saudari itu menjadi agak menjauh dariku. Terkadang, aku mendengar mereka mengobrol dan tertawa di kantor, tetapi menjadi diam begitu aku masuk. Aku menyadari bahwa jika ini terus berlanjut, mereka semua akan menghindariku—bagaimana mungkin kami bisa bekerja sama untuk melaksanakan tugas kami? Jadi, aku menemukan beberapa firman Tuhan yang menelaah watak congkak dan berusaha melihat bagaimana itu berlaku bagiku. Aku juga menahan diri dari luarnya, dan berusaha lebih banyak berbicara kepada mereka dengan nada lebih lembut, atau menceritakan lelucon untuk mencairkan suasana.

Kemudian, seorang rekan kerja, Saudara Wang, mengetahui bahwa beberapa anggota tim merasa terkekang olehku, dan menunjukkan masalahku. Dia membacakan banyak firman Tuhan untukku, dan satu bagian secara khusus meninggalkan kesan mendalam. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Dapatkah engkau membantu orang memahami kebenaran dan masuk ke dalam kenyataan jika engkau hanya mengkhotbahkan kata-kata dan doktrin untuk menceramahi dan memangkas mereka? Jika apa yang engkau persekutukan tidak nyata, dan jika itu hanyalah kata-kata dan doktrin, sebanyak apa pun engkau memangkas dan menceramahi mereka, itu tidak akan ada gunanya. Apakah kaupikir orang yang agak takut kepadamu, melakukan apa yang kausuruh, dan tidak berani menolak, artinya mereka memahami kebenaran dan tunduk? Ini benar-benar salah. Jalan masuk kehidupan tidak sesederhana itu. Beberapa orang yang menjadi pemimpin bertindak seperti manajer baru yang ingin meninggalkan kesan yang kuat; mereka mulai dengan mencoba menegaskan wewenang baru mereka pada umat pilihan Tuhan dan membuat semua orang mematuhi mereka. Mereka berpikir ini akan membuat pekerjaannya lebih mudah. Jika engkau tidak memiliki kenyataan kebenaran, tidak lama lagi, tingkat pertumbuhanmu yang sebenarnya akan tersingkap, sifat aslimu akan terungkap, dan engkau bisa saja disingkirkan. Dalam beberapa pekerjaan administratif, sedikit pemangkasan dan pendisiplinan adalah hal yang wajar. Namun, jika engkau tidak mampu bersekutu tentang kebenaran, pada akhirnya, engkau tetap tidak akan dapat menyelesaikan masalah, dan itu akan memengaruhi hasil pekerjaan. Jika, engkau selalu menceramahi dan menyalahkan orang saat muncul masalah apa pun di gereja, dan jika semua yang pernah kaulakukan hanyalah bersikap angkuh kepada orang lain, itu adalah watak rusakmu yang sedang memperlihatkan dirinya, dan engkau telah menunjukkan wajah buruk dari kerusakanmu. Jika engkau selalu menempatkan dirimu di atas orang lain dan menceramahinya seperti ini, seiring berjalannya waktu, orang tidak akan dapat menerima perbekalan hidup darimu, mereka tidak akan mendapatkan apa pun yang nyata, dan sebaliknya mereka akan membencimu dan muak terhadapmu. Selain itu, karena terpengaruh olehmu akibat kurangnya kemampuan untuk membedakan, akan ada beberapa orang yang akan belajar untuk menceramahi dan memangkas orang lain; mereka juga akan menjadi marah dan kehilangan kesabaran. Engkau bukan hanya tidak akan dapat menyelesaikan masalah orang—engkau juga akan memupuk watak rusak mereka. Dan bukankah itu menuntun orang ke jalan menuju kebinasaan? Bukankah itu perbuatan jahat? Seharusnya, seorang pemimpin terutama memimpin dengan bersekutu tentang kebenaran dan menyediakan perbekalan hidup. Jika engkau selalu menempatkan dirimu di atas orang lain dan menceramahi mereka, akankah mereka dapat memahami kebenaran? Jika engkau bekerja dengan cara ini untuk waktu yang lama, dan orang-orang akhirnya melihat dirimu yang sebenarnya dengan jelas, mereka akan menolakmu. Dapatkah engkau membawa orang ke hadapan Tuhan dengan cara kerja seperti ini? Sama sekali tidak. Engkau hanya akan mengacaukan pekerjaan gereja dan membuat umat pilihan Tuhan membenci dan menolakmu” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Bagian Tiga”). Saat aku merenungkan firman Tuhan, firman itu benar-benar menusuk hatiku. Apa yang Tuhan singkapkan persis dengan keadaanku. Aku adalah seorang pengawas, tetapi ketika melihat saudara-saudari menghadapi kesulitan dan masalah dalam tugas mereka, aku bukan saja gagal bersekutu dan membantu mereka, aku malah terus menganggap diriku lebih tinggi dan menceramahi serta mengkritik mereka. Hal ini menyebabkan semua orang menghindari dan takut kepadaku. Keadaan mereka menjadi buruk, dan memengaruhi kemampuan mereka dalam melaksanakan tugasnya. Memperlakukan orang berdasarkan watak rusakku benar-benar menjijikkan bagi Tuhan dan memuakkan bagi orang lain. Beberapa waktu lalu, gereja menghadapi penangkapan massal, banyak pekerja tulis-menulis tidak bisa dihubungi, dan kemajuan pekerjaan tulis-menulis melambat. Saudara-saudari hidup dalam kesulitan, tidak tahu bagaimana mengalaminya. Itu adalah waktunya mereka membutuhkanku untuk memberikan persekutuan dan bantuan, untuk menemukan jalan ke depan bersama mereka serta menyelesaikan berbagai kesulitan dan masalah yang mereka hadapi. Namun, alih-alih menawarkan persekutuan dan bantuan nyata, aku memandang rendah dan menceramahi para saudari itu. Akibatnya, mereka bukannya menerima bantuan, melainkan terus-menerus terkekang olehku. Ini sama sekali bukan melaksanakan tugasku! Bukankah aku hanya melakukan kejahatan? Aku terutama merasakan hal ini ketika aku melihat firman Tuhan ini: “Jika engkau selalu menempatkan dirimu di atas orang lain dan menceramahinya seperti ini, seiring berjalannya waktu, orang tidak akan dapat menerima perbekalan hidup darimu, mereka tidak akan mendapatkan apa pun yang nyata, dan sebaliknya mereka akan membencimu dan muak terhadapmu.” Sebagai seorang pengawas, dengan menganggap diri lebih tinggi serta menceramahi dan mengekang orang lain, aku bukan hanya mengacaukan pekerjaan, tetapi jika saudara-saudari tidak bisa mendapatkan bantuan dariku, mereka akan menolakku. Sekarang hasil pekerjaan kami telah menurun, keadaan saudara-saudari buruk, dan aku sedang dipangkas serta disingkapkan dengan cara ini. Bukankah Tuhan ini sedang mendidikku? Menyadari hal ini, aku merasa sangat sedih dan bersalah. Aku hanya ingin menenangkan hatiku dan mencari kebenaran untuk menyelesaikan masalahku.

Kemudian, aku membaca bagian lain dari firman Tuhan, yang sangat menyentuh hatiku. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Aku telah mendapati bahwa banyak pemimpin hanya mampu menceramahi orang dan berkhotbah dari posisi yang lebih tinggi daripada orang lain, dan mereka tak mampu berkomunikasi dengan orang lain pada posisi yang setara dengan mereka. Mereka tak mampu berinteraksi dengan orang secara normal. Sebagian orang, ketika berbicara, selalu saja seakan-akan mereka sedang berpidato atau memberi laporan. Perkataan mereka hanya diarahkan pada keadaan orang lain, tetapi mereka sendiri tidak pernah membuka diri. Mereka tidak pernah menganalisis watak rusak mereka sendiri, melainkan hanya menganalisis masalah orang lain, lalu menggunakannya sebagai contoh untuk memberikan pengetahuan kepada semua orang. Mengapa mereka melakukan hal ini? Mengapa mereka berkhotbah seperti itu dan mengatakan hal-hal seperti itu? Ini membuktikan bahwa mereka sama sekali tidak mengenal diri mereka sendiri, bahwa mereka sangat tidak bernalar, dan bahwa mereka sangat congkak dan merasa diri benar. Mereka menganggap kemampuan mereka untuk mengenali watak rusak orang lain membuktikan bahwa mereka lebih unggul daripada yang lain, lebih baik daripada yang lain dalam memahami orang dan hal-hal, dan bahwa mereka lebih tidak rusak dibandingkan orang lain. Mereka mampu menganalisis dan menceramahi orang lain, tetapi tak mampu membuka diri, tidak menyingkapkan atau menganalisis watak rusak mereka sendiri, tidak memperlihatkan diri mereka yang sebenarnya, tidak mengatakan apa pun tentang motif mereka sendiri. Mereka hanya menceramahi orang lain karena berperilaku tidak pantas. Inilah yang dimaksud dengan membesar-besarkan dan meninggikan diri sendiri. Bagaimana engkau bisa menjadi pemimpin tetapi sangat suka membuat masalah tanpa alasan? Mengapa, setelah diangkat menjadi pemimpin gereja, engkau begitu gampangnya menegur orang lain, bersikap semena-mena, dan bertindak semaumu? Mengapa engkau tidak pernah memikirkan akibat dari perkataanmu, tidak pernah memikirkan identitasmu sendiri? Mengapa engkau bertindak seperti ini? Ini karena meskipun engkau seorang pemimpin, engkau tidak tahu status dan identitasmu sendiri. Mengaturmu untuk menjadi pemimpin adalah semata-mata untuk mengangkatmu dan memberimu kesempatan untuk berlatih. Ini bukan karena engkau memiliki lebih banyak kenyataan dibandingkan orang lain atau karena engkau lebih baik daripada orang lain. Sebenarnya, engkau sama dengan yang lain. Tidak seorang pun di antaramu memiliki kenyataan, dan dalam beberapa hal, engkau bahkan lebih rusak daripada orang lain. Jadi, mengapa engkau dengan semena-mena menimbulkan masalah, menceramahi, memarahi, dan mengekang orang lain? Mengapa memaksa orang lain menuruti perkataanmu, sekalipun engkau salah? Ini membuktikan apa? Ini membuktikan bahwa engkau berada di posisi yang salah. Engkau tidak bekerja dari posisi seorang manusia, engkau melakukan pekerjaanmu dari posisi Tuhan, dari posisi di atas orang lain” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Tentang Ketetapan Administratif Tuhan pada Zaman Kerajaan”). Membaca firman Tuhan menusuk hatiku. Bukankah aku jenis orang yang Tuhan bicarakan? Keterampilan profesional dan kemampuan kerja para saudari relatif lemah, dan ketika pekerjaan mereka terhambat oleh lingkungan penangkapan massal, mereka membutuhkanku untuk membantu mereka menemukan jalan menuju solusi. Namun, aku bukan saja tidak sepenuh hati membantu mereka, aku juga menceramahi mereka dengan menganggap diriku lebih tinggi. Karena aku berbicara cepat, jika seorang saudari tidak mengerti maksudku, dia akan kumarahi. Yang kubawa kepada orang lain hanyalah rasa sakit dan kerugian, dan aku juga memengaruhi pekerjaan. Tidak adakah sedikit pun kemanusiaan di situ? Aku teringat antikristus, Ye, yang diusir beberapa waktu lalu. Ketika dia melihat beberapa penyimpangan atau masalah dalam tugas saudara-saudari, dia akan menceramahi, memangkas, dan menyiksa mereka tanpa mempertimbangkan konteks atau memahami kesulitan mereka yang sebenarnya. Hal ini menyebabkan saudara-saudari takut ketika melihatnya dan hidup dalam keadaan waspada, yang memengaruhi tugas mereka. Kemudian aku melihat diriku sendiri. Meskipun aku tidak menceramahi dan menyiksa orang separah Ye, para saudari hidup dengan waspada karena aku memandang rendah dan menceramahi anggota tim. Mereka hanya memikirkan cara memuaskanku agar tidak dimaki, yang memengaruhi keadaan mereka maupun pekerjaan. Aku menyadari natur dan konsekuensi tindakanku yang mengekang orang lain ini sangat serius, dan jika aku tidak membalikkan keadaan, aku akan berakhir di jalan antikristus dan disingkirkan, sama seperti Ye. Aku merasa takut sekaligus bersalah, jadi aku berdoa kepada Tuhan untuk bertobat, memohon kepada-Nya untuk membimbingku agar lebih merenungkan dan mengenal diriku sendiri.

Setelah itu, aku membaca beberapa firman Tuhan, dan mendapatkan pemahaman tentang masalahku. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Jika, di dalam hatimu, engkau benar-benar memahami kebenaran, engkau akan tahu bagaimana menerapkan kebenaran dan tunduk kepada Tuhan, dan secara alami engkau akan mampu memulai jalan mengejar kebenaran. Jika jalan yang kautempuh adalah jalan yang benar dan sesuai dengan maksud Tuhan, maka pekerjaan Roh Kudus tidak akan meninggalkanmu—dan dengan demikian akan semakin kecil kemungkinan engkau mengkhianati Tuhan. Tanpa kebenaran, akan mudah bagimu untuk melakukan kejahatan, dan engkau akan melakukannya meskipun engkau sendiri tidak mau. Sebagai contoh, jika engkau memiliki watak yang congkak dan sombong, maka diberi tahu untuk tidak menentang Tuhan tidak akan ada gunanya, karena engkau tidak akan mampu mengendalikan dirimu sendiri—ini akan menjadi sesuatu yang di luar kehendakmu. Engkau tidak akan melakukannya dengan sengaja; engkau akan melakukannya di bawah kendali naturmu yang congkak dan sombong. Kecongkakan dan kesombonganmu akan membuatmu memandang hina terhadap Tuhan dan mengabaikan-Nya; hal-hal itu akan membuatmu cenderung meninggikan diri, dan menyebabkanmu memamerkan diri di setiap kesempatan; hal-hal itu akan membuatmu memandang rendah orang lain, dan tidak menyisakan siapa pun di hatimu selain dirimu sendiri; hal-hal itu akan merampas tempat Tuhan di hatimu, dan pada akhirnya menyebabkanmu duduk di posisi Tuhan dan menuntut agar orang-orang tunduk kepadamu, dan membuatmu mengagungkan ide, pemikiran, dan gagasanmu sendiri sebagai kebenaran. Begitu banyak kejahatan yang dilakukan manusia di bawah dominasi natur mereka yang congkak dan sombong!” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Hanya dengan Mengejar Kebenaran Orang Dapat Mencapai Perubahan dalam Wataknya”). Dari firman Tuhan, aku mengerti bahwa alasan utamaku memandang rendah dan mengekang orang adalah karena naturku terlalu congkak. Ketika para saudari mengalami kesulitan dan tidak tahu cara menyelesaikannya, mereka membutuhkan bantuan nyataku. Namun, aku menganggap mereka seharusnya bisa menemukan beberapa jalan ke depan dengan berdoa dan mencari sendiri, dan jika aku menjelaskan secara sederhana saja, mereka seharusnya bisa menangkap maksudku. Ketika mereka masih mengalami kesulitan, aku mulai memandang rendah mereka, dan memangkas mereka begitu saja tanpa benar-benar bertanya di mana tepatnya mereka mengalami kebuntuan. Sebenarnya, ketika aku menghadapi kesulitan di masa lalu, aku sering tersesat dan tidak tahu cara menyelesaikannya, dan terkadang aku bahkan menangis diam-diam. Namun, aku menganggap diriku lebih baik daripada anggota tim, meninggikan diriku sendiri dan meremehkan mereka dalam hatiku. Aku begitu congkak dan tidak memiliki nalar sedikit pun! Dengan memperlakukan para saudari berdasarkan watakku yang congkak, aku mengekang mereka dan membawa kekacauan serta gangguan pada tugas kami. Bukankah ini menentang Tuhan? Makin aku memikirkannya, makin aku merasa bahwa jika watak congkakku tidak diatasi, aku benar-benar bisa tanpa sadar melakukan kejahatan. Aku ingin membalikkan keadaan dan berubah, serta memperlakukan para saudari sesuai dengan firman Tuhan.

Suatu hari, aku membaca firman Tuhan, yang sangat menggerakkan hatiku dan memberiku tekad untuk menerapkan kebenaran. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Karena Aku melihatmu mati rasa dan tidak mencintai kebenaran, serta tidak mengejar kebenaran, dan kualitasmu juga buruk, maka Aku harus berbicara secara terperinci. Aku harus mengeja semuanya, dan memilahnya menjadi beberapa bagian dalam khotbah-Ku, dan berbicara tentang segala sesuatu dari setiap sudut pandang, dan dengan segala cara. Hanya dengan begitu, engkau semua akan mengerti sedikit. Jika Aku asal-asalan denganmu, dan berbicara sedikit tentang topik apa pun, kapan pun Aku mau, tidak memikirkannya dengan hati-hati atau tanpa bersusah payah, tanpa hati-Ku di dalamnya, tidak berbicara ketika Aku tidak menginginkannya, apa yang bisa kaudapatkan? Dengan kualitas seperti yang kaumiliki, engkau tidak akan memahami kebenaran. Engkau tidak akan mendapatkan apa pun, apalagi mendapatkan keselamatan. Namun, Aku tidak bisa melakukannya, sebaliknya Aku harus berbicara secara mendetail. Aku harus terus berbicara secara mendetail dan memberikan contoh mengenai keadaan setiap jenis orang, sikap yang orang miliki terhadap kebenaran, dan setiap jenis watak yang rusak; hanya dengan cara demikian, engkau akan memahami apa yang Kukatakan, dan mengerti apa yang kaudengarkan. Aspek kebenaran apa pun yang Kupersekutukan, Aku berbicara melalui berbagai cara, dengan gaya persekutuan untuk orang dewasa maupun anak-anak, juga dalam bentuk penalaran dan cerita, menggunakan teori dan praktik, dan berbicara tentang pengalaman, agar orang dapat memahami kebenaran dan masuk ke dalam kenyataan. Dengan cara ini, orang yang memiliki kualitas dan punya hati akan memiliki kesempatan untuk memahami dan menerima kebenaran serta diselamatkan” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Untuk Melaksanakan Tugas dengan Baik, Orang Setidaknya Harus Memiliki Hati Nurani dan Nalar”). Aku berpikir tentang bagaimana natur rusak kita berakar begitu dalam di diri kita semua. Karena kita kurang memahami pekerjaan Tuhan, kita sering mengembangkan gagasan dan kesalahpahaman tentang Dia, dan satu demi satu muncullah segala jenis watak rusak. Sering kali, bahkan ketika kita memahami sedikit kebenaran, kita tidak bisa menerapkannya. Namun, Tuhan tidak pernah menyerah dengan kita. Dia terus-menerus mengungkapkan firman untuk membekali dan membantu kita. Sebagian adalah firman penghiburan dan nasihat, sementara yang lain adalah penghakiman dan penyingkapan. Terkadang, untuk membantu kita memahami dengan lebih baik, Dia juga menggunakan contoh, perumpamaan, dan cerita. Tuhan melakukan segala yang Dia bisa untuk membuat kita memahami kebenaran, sehingga kita bisa merenungkan dan mengenali masalah kita sendiri serta menemukan jalan penerapan. Aku melihat bahwa hati Tuhan begitu indah dan baik, dan semua yang Dia bawa kepada kita bermanfaat. Namun, aku lalu teringat bagaimana aku memperlakukan saudara-saudari tanpa kesabaran atau kasih sama sekali. Ketika para saudari menghadapi kesulitan, aku akan membantu mereka sekali atau dua kali dan kemudian mulai memandang rendah mereka. Aku bukan saja sama sekali gagal memberi mereka manfaat, aku malah memberi kekangan dan kerugian pada mereka. Aku begitu tidak memiliki kemanusiaan! Setelah itu, aku membuka diri kepada anggota tim, menyingkapkan kerusakanku sendiri, dan meminta maaf kepada mereka.

Kemudian, aku merenungkan diriku lagi dan menyadari ada alasan lain mengapa aku mengekang orang: Aku tidak tahu cara memperlakukan orang sesuai prinsip. Aku tidak mempertimbangkan kesulitan dan keadaan para saudari yang sebenarnya; aku hanya menggunakan pendekatan pukul rata. Kenyataannya, mereka juga ingin melaksanakan tugasnya dengan baik, tetapi kualitas mereka hanya rata-rata dan kemampuan kerja mereka kurang. Ini menuntutku untuk lebih keras berusaha dan lebih banyak menghabiskan waktu serta tenaga untuk membantu mereka. Aku kemudian membaca firman Tuhan ini: “Bagaimana engkau seharusnya memperlakukan beberapa pemimpin dan pekerja yang kualitasnya buruk dan kurang memiliki kemampuan kerja? ... Engkau harus secara spesifik memberi tahu mereka cara melakukan dan melaksanakan pekerjaan tersebut. Engkau harus memberi tahu mereka siapa yang harus ditunjuk dan bertanggung jawab atas tugas ini, dan orang-orang mana yang harus dipilih untuk bekerja sama dalam pelaksanaannya. Jelaskan semua detail ini kepada mereka dan biarkan mereka melakukannya. Mengapa harus dilakukan dengan cara ini? Karena anggota gereja setempat umumnya hanya memiliki pengalaman yang sangat dangkal dan kemampuan kerja yang kurang, sehingga tidak mungkin untuk memilih pemimpin dan pekerja yang sesuai. Hanya dengan bekerja seperti ini, pengaturan kerja dapat dilaksanakan. Jika engkau tidak bekerja seperti ini dan memperlakukan orang-orang tersebut sama seperti para pemimpin dan pekerja lainnya, hanya memberi tahu mereka tentang prinsip dan rencana spesifik, dan bersikap tidak pandang bulu, pengaturan kerja tidak akan terlaksana. Jika engkau tidak memperhatikan hal ini, bukankah itu adalah pengabaian terhadap tanggung jawab? (Ya.) Ini adalah tanggung jawab para pemimpin dan pekerja. Beberapa pemimpin dan pekerja berkata, ‘Orang lain tahu cara melaksanakan pengaturan kerja dan menerapkan; mengapa orang ini tidak? Jika mereka tidak tahu, aku tidak akan memedulikan mereka. Itu bukan tanggung jawabku. Bagaimanapun juga, aku telah melakukan bagianku.’ Apakah alasan ini dapat diterima? (Tidak.) Sebagai contoh, katakanlah seorang ibu memiliki tiga orang anak, dan salah satu dari mereka lemah, sering sakit-sakitan, dan tidak mau makan. Jika sang ibu membiarkannya tidak makan, anak itu mungkin tidak akan berumur panjang. Apa yang harus dia lakukan? Sebagai ibu, dia harus memberikan perhatian khusus kepada anak yang lemah itu. Misalkan sang ibu berkata, ‘Aku sudah cukup baik memperlakukan anak-anakku dengan adil. Aku melahirkan anak ini dan menyiapkan makanan untuknya. Aku telah memenuhi tanggung jawabku. Aku tidak peduli dia makan atau tidak. Jika dia tidak makan, biarkan dia lapar, dan kalau sudah benar-benar lapar, dia akan makan.’ Apa pendapatmu tentang ibu yang seperti ini? (Dia tidak bertanggung jawab.) Apakah ada ibu yang seperti ini? Hanya wanita bodoh atau ibu tiri yang seperti itu. Jika dia adalah ibu kandungnya dan tidak bodoh, dia tidak akan pernah memperlakukan anaknya sendiri seperti ini, bukan? (Benar.) Jika anak lemah, sering sakit-sakitan, dan tidak suka makan, sang ibu harus memberikan lebih banyak perhatian dan berusaha lebih keras. Dia harus mencari cara agar anak itu mau makan, memasak apa pun yang diinginkan oleh si anak, menyiapkan makanan khusus untuknya, dan saat anak itu tidak mau makan, dia harus membujuknya. Saat anak itu mencapai usia delapan belas atau sembilan belas tahun dan tubuhnya sehat seperti orang dewasa normal, sang ibu dapat merasa lega dan berhenti mengurus, dan tidak perlu lagi memberikan perhatian khusus. Jika seorang ibu dapat memperlakukan anak dengan keadaan khusus seperti ini dan memenuhi tanggung jawabnya, lalu bagaimana dengan seorang pemimpin atau pekerja? Jika engkau tidak memiliki kasih sayang seorang ibu kepada saudara-saudari, maka engkau benar-benar tidak bertanggung jawab. Engkau harus memenuhi tanggung jawab yang seharusnya engkau lakukan; engkau harus mempertimbangkan gereja-gereja dengan penanggung jawab yang relatif lemah dan memiliki kemampuan kerja yang cukup buruk. Dalam hal ini, para pemimpin dan pekerja harus memberikan perhatian dan bimbingan khusus. Apa yang dimaksud dengan bimbingan khusus? Selain mempersekutukan kebenaran, engkau juga harus memberikan arahan dan bantuan yang lebih spesifik dan mendetail, yang menuntut lebih banyak upaya dalam hal komunikasi. Jika engkau telah menjelaskan pekerjaan kepada mereka, dan mereka masih belum mengerti, dan tidak tahu cara melaksanakannya, atau sekalipun mereka memahaminya dari segi doktrin dan seolah-olah tahu cara melaksanakannya, tetapi engkau masih belum merasa yakin dan sedikit khawatir tentang bagaimana pelaksanaan nyatanya akan berjalan, apa yang harus engkau lakukan? Engkau perlu mendatangi langsung gereja setempat untuk membimbing dan melaksanakan tugas tersebut bersama mereka. Beri tahu mereka tentang prinsip-prinsip dan buat pengaturan khusus mengenai tugas-tugas yang perlu dilakukan sesuai dengan tuntutan pengaturan kerja, seperti apa yang harus dilakukan terlebih dahulu dan apa yang harus dilakukan selanjutnya, serta bagaimana cara mengalokasikan orang dengan benar—atur semua hal ini dengan baik. Ini secara nyata membimbing mereka dalam pekerjaannya, bukan hanya meneriakkan slogan-slogan atau memberikan perintah sembarangan, dan menceramahi mereka dengan beberapa doktrin, dan kemudian menganggap pekerjaanmu sudah selesai—itu bukanlah perwujudan dari melakukan pekerjaan spesifik, dan meneriakkan slogan-slogan serta memerintah orang lain bukanlah tanggung jawab para pemimpin dan pekerja. Setelah para pemimpin atau pengawas gereja setempat dapat mengemban pekerjaan, dan pekerjaan itu telah berada di jalur yang benar, dan pada dasarnya tidak ada masalah yang berarti, barulah pemimpin atau pekerja itu dapat pergi” (Firman, Jilid 5, Tanggung Jawab para Pemimpin dan Pekerja, “Tanggung Jawab para Pemimpin dan Pekerja (10)”). “Untuk menyelesaikan banyak kesulitan yang orang alami, engkau harus terlebih dahulu memahami dinamika pekerjaan Roh Kudus; engkau harus memahami cara Roh Kudus melakukan pekerjaan dalam diri orang yang berbeda, engkau harus memiliki pemahaman tentang berbagai kesulitan yang orang hadapi dan kekurangan mereka, dan engkau harus memahami pokok permasalahan yang sebenarnya dan mengetahui sumber masalahnya, tanpa penyimpangan atau melakukan kesalahan apa pun. Hanya orang semacam ini yang memenuhi syarat untuk berkoordinasi dalam melayani Tuhan” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Hal yang Harus Dimiliki Gembala yang Layak Dipakai”). Setelah membaca firman Tuhan, aku mengerti bahwa orang dengan kualitas buruk membutuhkan lebih banyak bimbingan dan bantuan, dan bahwa kita tidak bisa menggunakan pendekatan pukul rata. Ini seperti seorang ibu yang memiliki beberapa anak, dan salah satunya lemah dan sakit-sakitan. Sang ibu harus memberi anak ini lebih banyak perhatian daripada yang lain agar dia bisa tumbuh sehat. Namun, seorang ibu yang tidak bertanggung jawab, saat melihat anaknya lemah, tidak merawatnya dan malah menyalahkan anak itu karena tidak cukup kuat. Bagaimana seorang anak bisa tumbuh sehat dengan cara itu? Tuhan tidak memaksa orang untuk melakukan apa yang di luar kemampuan mereka; tuntutan-Nya bagi orang-orang didasarkan pada kualitas yang melekat di diri mereka. Aku juga harus memperlakukan saudara-saudariku sesuai dengan firman Tuhan, menawarkan mereka lebih banyak bimbingan dan bantuan. Setelah itu, ketika aku melihat saudariku menghadapi kesulitan dalam pekerjaan mereka, aku akan dengan sabar mendengarkan mereka menggambarkan masalah dan kesulitan mereka, dan aku akan memusatkan perhatian pada masalah mereka dan kemudian bersekutu untuk membantu mereka. Dengan menerapkan cara ini, para saudari tidak lagi merasa terkekang olehku seperti sebelumnya. Ketika mereka menghadapi masalah dalam tugas mereka yang tidak bisa mereka lihat dengan jelas, mereka juga secara proaktif bertanya kepadaku tentang hal itu. Kami kemudian akan bersama-sama mencari kebenaran untuk menyelesaikannya, dan hasil pekerjaan kami pun meningkat.

Melalui pengalaman ini, aku pun melihat dengan jelas bahwa memperlakukan orang berdasarkan watak rusak hanya akan membawa kekangan dan kerugian bagi mereka, dan membawa kerusakan pada pekerjaan. Memperlakukan saudara-saudari kita sesuai dengan prinsip kebenaran dan firman Tuhan serta memenuhi tanggung jawab kita adalah hal yang bermanfaat bagi pekerjaan; itu juga membangun orang lain.


71. Bagaimana Aku Melepaskan Kekhawatiran akan Penyakit

Pada bulan Maret 1997, aku menerima pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa pada akhir zaman. Setelah bertahun-tahun percaya kepada Tuhan, aku sangat gembira karena akhirnya bisa menyambut kedatangan-Nya kembali. Terlebih lagi, ketika aku sadar bahwa Tuhan telah kembali pada akhir zaman untuk mengungkapkan kebenaran dan sepenuhnya menyucikan serta menyelamatkan kami, melepaskan kami dari dosa, dan bahwa harapan kami untuk diselamatkan serta masuk kerajaan surga sudah di depan mata, aku pun mulai meninggalkan keluarga dan pekerjaanku untuk melaksanakan tugasku. Selama masa itu, masalah lambung dan nyeri pinggang yang telah lama menggangguku sembuh tanpa kusadari, dan aku merasa makin bersemangat dalam melaksanakan tugasku. Kemudian, aku ditangkap polisi saat sedang melaksanakan tugasku. Polisi menyiksaku sampai sekarat. Akibatnya, aku jadi punya masalah jantung dan harus menghindari rangsangan berlebih. Jika mendengar suara yang tiba-tiba, jantungku tidak kuat dan aku langsung panik. Setelah dibebaskan, seberapa pun berbahaya situasinya, aku selalu bertahan dalam melaksanakan tugasku. Pada Juni 2017, kesehatanku mulai menurun. Awalnya, dadaku terasa sesak, napasku pendek, dan seluruh badan terasa lelah. Aku merasa sangat capek hanya karena mandi, hingga harus berbaring sejenak untuk pulih. Bagian belakang kepalaku terasa panas, dan rasanya terlalu berat untuk diangkat. Betisku bengkak sekali, dan jika ditekan akan meninggalkan lekukan, dan pada malam hari, aku juga demam ringan. Kesehatanku kemudian makin memburuk. Separuh badanku mati rasa dan aku bahkan tidak bisa duduk tenang. Terkadang, radang sendi leherku kambuh dan penekanan sarafnya menyebabkan leher kaku, pasokan darah ke otak berkurang, dan rasa pusing. Aku bahkan tidak sanggup mengangkat botol air, dan bersin saja sudah membuatku berkeringat deras. Aku pergi ke rumah sakit untuk memeriksakan diri dan dokter berkata dengan sangat serius, “Tekanan darah sistolikmu 180 mmHg, dan diastolik 115 mmHg. Detak jantungmu 128 bpm. Ini sangat berbahaya. Kalau kau jatuh, kau bisa langsung meninggal, dan kalaupun tidak, pecahnya pembuluh darah bisa menyebabkan gejala sisa yang serius dan berujung pada lumpuh separuh.” Ketika mendengar perkataan dokter, aku langsung teringat ayahku. Dia meninggal pada usiaku sekarang karena stroke mendadak akibat tekanan darah tinggi. Ibu mertuaku juga kena stroke dan menjadi lumpuh separuh badan. Dia tidak bisa mengurus dirinya sendiri dan meninggal setelah dirawat di tempat tidur selama bertahun-tahun. Aku jadi sedikit cemas, dan berpikir, “Bagaimana aku bisa sakit separah ini? Usiaku sudah lima puluhan; apa aku akan mati mendadak karena stroke seperti ayah dan ibu mertuaku?” Namun kemudian aku berpikir lagi, “Mereka tidak percaya Tuhan dan tidak punya perlindungan-Nya. Aku ini orang percaya, Tuhan tidak akan membiarkanku mati sebelum tugasku selesai. Dia akan melindungiku.” Setelah itu, dengan minum obat dan berolahraga, kesehatanku berangsur-angsur membaik. Tekanan darahku sudah berhasil terkendali, hanya saja detak jantungku masih agak cepat.

Pada pertengahan 2022, PKT secara serentak melancarkan tindakan keras besar-besaran terhadap mereka yang percaya kepada Tuhan Yang Mahakuasa. Di daerahku, lebih dari 30 pemimpin dan pekerja, serta saudara-saudari ditangkap. Semua pekerjaan gereja terhenti total. Suatu hari, pemimpin tingkat atas, Saudari Xin Yi, menemuiku dan berkata bahwa saudara-saudariku telah memilihku menjadi seorang pengkhotbah. Aku berpikir, “Jantungku tidak boleh menerima rangsangan berlebih, dan sekarang aku mengidap tekanan darah tinggi. Kesehatanku makin lama makin buruk. Selama ini, aku selalu melaksanakan tugas yang dikerjakan sendiri, dan pekerjaannya relatif santai, jadi tubuhku masih kuat. Kalau aku menjadi pemberita Injil, beban kerjanya akan berat. Apalagi gereja baru saja dilanda penangkapan besar-besaran, jadi banyak sekali pekerjaan yang harus dilakukan. Ada banyak yang harus kupikirkan dan banyak membayar harga, mau tak mau aku pun harus begadang. Dokter bilang aku punya penyakit jantung dan tekanan darah tinggi, serta perlu banyak istirahat. Kalau aku sering begadang, kondisiku akan makin parah. Bagaimana kalau suatu hari nanti aku tiba-tiba mengalami stroke dan mati seperti ayahku? Bukankah semua hal yang kutinggalkan dan pengorbanan diriku selama bertahun-tahun ini akan sia-sia? Kalaupun aku tidak mati, tetapi mengalami gejala sisa, lalu terbaring di tempat tidur dan lumpuh separuh badan seperti ibu mertuaku, aku tidak akan bisa melaksanakan tugasku. Bukankah itu berarti aku tetap akan kehilangan kesempatanku untuk diselamatkan dan masuk kerajaan?” Ketika membayangkan akibat-akibat ini, aku pun mencari-cari alasan untuk mengelak dari tugas itu, kataku, “Pemahamanku akan kebenaran masih dangkal, aku tidak bisa melakukan pekerjaan nyata. Aku juga mengidap tekanan darah tinggi dan penyakit jantung, jadi tidak cocok untuk tugas ini. Sebaiknya carilah orang lain.” Ketika melihatku terus-menerus menolak, Xin Yi dengan bersekutu denganku, dan berkata bahwa untuk saat ini belum ada orang lain yang cocok. Hati nuraniku merasa gelisah mendengar itu. Aku menyadari bahwa meskipun kesehatanku memang kurang baik, tetapi juga tidaklah seburuk itu sampai tidak bisa melaksanakan tugasku, dan asalkan aku minum obat tepat waktu, menyesuaikan jadwalku, dan berolahraga secukupnya, aku masih bisa melakukan beberapa pekerjaan. Karena pemimpin dan pekerja sudah ditangkap, dan tidak ada orang yang cocok untuk pekerjaan gereja, di saat genting seperti ini, aku malah tidak peduli pada maksud Tuhan. Aku benar-benar egois dan tercela! Jadi aku menerima tugas ini. Karena situasi yang genting, kami tidak bisa bekerja di gereja. Hampir semua pekerjaan harus dilaksanakan dan ditindaklanjuti lewat surat. Untungnya, ada Saudara Su Ming yang bekerja sama denganku. Dia masih muda dan berkualitas baik, dan dia sendiri menangani beberapa tugas sekaligus. Aku terutama bertanggung jawab untuk pekerjaan tulis-menulis, yang tidak terlalu membuatku stres. Selain itu, ketika aku minum obat tepat waktu, penyakit jantung dan tekanan darah tinggiku bisa terkendali, dan perlahan-lahan aku mulai terbiasa dengan tugas ini.

Suatu hari di bulan Juli 2024, pemimpin tingkat atas mengirim surat, mengatakan mereka ingin memindahkan Su Ming untuk bekerja di tempat lain. Ketika membaca surat itu, kepalaku langsung berdengung. Aku berpikir, “Kalau Su Ming pergi, bagaimana aku akan menangani semua pekerjaan ini? Aku sudah tua, kemampuan kerjaku terbatas. Bukankah mengalihtugaskan Su Ming akan membuat posisiku sulit?” Namun kemudian, aku berpikir lagi, “Pemimpin tingkat atas mengatur ini pasti demi kepentingan pekerjaan gereja secara keseluruhan. Ini sesuai dengan prinsip.” Meski begitu, aku tetap khawatir bagaimana beban kerjaku akan bertambah setelah Su Ming pergi. Seberapa banyak pikiran dan tenaga yang harus kucurahkan? Aku mengidap tekanan darah tinggi dan penyakit jantung, bagaimana kalau begadang membuat pembuluh darahku pecah dan aku mati karena stroke? Bukankah perjalanan imanku kepada Tuhan akan berakhir? Kalaupun aku selamat tapi mengalami akibat serius, aku tetap tidak bisa melaksanakan tugasku. Bukankah aku akan disingkirkan? Aku begitu cemas hingga tidak nafsu makan dan sulit tidur. Beberapa hari setelah Su Ming pergi, banyak pekerjaan yang perlu ditangani, dan aku mengerjakannya dengan sikap menentang. Ditambah lagi cuaca yang panas membuatku terengah-engah dan sedikit pusing. Baru saja berbaring untuk istirahat, jantungku terasa berdebar kencang dan kepalaku terasa berputar. Aku cepat-cepat bangun dan bersandar di tempat tidur, rasanya sangat mual sampai ingin muntah. Bayangan kematian ayahku terlintas di benakku, dan aku makin cemas kondisiku akan memburuk. Aku sangat takut terkena stroke mendadak dan meninggal seketika. Sejak saat itu, setiap kali merasa tidak enak badan, aku menjadi tertekan dan cemas, selalu khawatir penyakitku akan bertambah parah. Terkhusus, aku juga teringat bahwa aku punya catatan kriminal dan polisi masih memburuku, jika penyakitku kambuh, aku tidak bisa pergi ke dokter. Lalu aku harus bagaimana? Terkadang, aku tahu keadaan saudara-saudari sedang tidak baik, dan hasil pekerjaan tulis-menulis menurun. Aku ingin menulis surat untuk bersekutu dengan mereka, tetapi kemudian aku berpikir betapa banyak waktu dan pikiran yang dibutuhkan, dan itu artinya aku harus tidur larut. Kalau aku sering begadang, cepat atau lambat tubuhku akan ambruk karena kelelahan. Jadi, kuputuskan bahwa menjaga kesehatan itu lebih penting. Kalau tubuhku ambruk, aku bahkan tidak akan bisa melaksanakan tugas yang dikerjakan seorang diri. Bukankah aku akan disingkirkan? Jadi, ketika melihat surat-surat pekerjaan yang menumpuk, aku tidak buru-buru menanganinya. Para pemimpin tahu keadaanku tidak baik dan menulis surat kepadaku. Mereka juga mengirimkan firman Tuhan untuk membantuku. Aku pun berdoa kepada Tuhan, memohon agar Dia membimbingku untuk bisa memetik pelajaran dari masalah ini.

Suatu hari, aku membaca sebuah bagian dari firman Tuhan yang sangat cocok dengan keadaanku. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Lalu, ada juga orang-orang yang kondisi kesehatannya buruk, yang tubuhnya lemah dan kurang bertenaga, yang sering menderita penyakit berat atau ringan, yang bahkan tak mampu melakukan hal-hal dasar yang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari, yang tak mampu hidup atau berkegiatan seperti layaknya orang yang normal. Orang-orang semacam itu sering merasa tidak nyaman dan kurang sehat saat melaksanakan tugas mereka; ada yang lemah secara fisik, ada yang benar-benar menderita penyakit, dan tentu saja ada yang mengidap penyakit yang diketahui dan berpotensi menderita jenis penyakit tertentu. Karena mereka mengalami kesulitan fisik yang nyata semacam itu, orang-orang seperti itu sering kali tenggelam dalam emosi negatif dan merasa sedih, cemas, dan khawatir. Karena apa mereka merasa sedih, cemas, dan khawatir? Mereka khawatir jika mereka terus melaksanakan tugas mereka seperti ini, mengorbankan diri dan menyibukkan diri bagi Tuhan seperti ini, dan selalu merasa lelah ini, maka akankah kesehatan mereka menjadi makin memburuk? Saat mereka mencapai usia 40 atau 50 tahun, apakah mereka akan terbaring tak berdaya di tempat tidur? Apakah kekhawatiran ini beralasan? Jika beralasan, akankah ada orang yang memberikan cara yang spesifik untuk menangani hal ini? Siapa yang akan bertanggung jawab atas hal ini? Siapa yang mau bertanggung jawab? Orang yang kesehatannya buruk dan yang tubuhnya tidak sehat akan merasa sedih, cemas, dan khawatir tentang hal-hal tersebut. Orang yang menderita penyakit akan sering berpikir, ‘Oh, aku memiliki tekad untuk melaksanakan tugasku dengan baik. Aku mengidap penyakit ini, dan aku memohon agar Tuhan melindungiku. Dengan perlindungan Tuhan aku tidak perlu takut, tetapi jika aku kelelahan saat melaksanakan tugasku, apakah penyakitku akan kambuh? Apa yang akan kulakukan jika penyakitku kambuh? Jika aku harus masuk rumah sakit untuk menjalani operasi, aku tak punya uang untuk membayarnya, lalu jika aku tidak meminjam uang untuk membayar pengobatanku, akankah penyakitku menjadi bertambah parah? Dan jika penyakitku menjadi bertambah parah, apakah aku akan mati? Dapatkah kematian semacam ini dianggap kematian yang wajar? Jika aku benar-benar mati, akankah Tuhan mengingat tugas-tugas yang telah kulaksanakan? Akankah aku dianggap orang yang telah melakukan perbuatan baik? Akankah aku memperoleh keselamatan?’ Ada juga orang-orang yang tahu dirinya sakit, yang berarti mereka tahu bahwa mereka benar-benar mengidap penyakit tertentu, misalnya penyakit lambung, nyeri punggung bagian bawah dan nyeri kaki, radang sendi, reumatik, serta penyakit kulit, penyakit ginekologi, penyakit hati, hipertensi, penyakit jantung, dan sebagainya. Mereka berpikir, ‘Jika aku terus melaksanakan tugasku, akankah rumah Tuhan membayar biaya pengobatan penyakitku? Jika penyakitku bertambah parah dan memengaruhi pelaksanaan tugasku, akankah Tuhan menyembuhkanku? Ada orang-orang yang disembuhkan setelah mereka percaya kepada Tuhan, jadi akankah aku juga disembuhkan? Akankah Tuhan menyembuhkanku, sama seperti Dia menunjukkan kebaikan kepada orang lain? Jika aku setia melaksanakan tugasku, Tuhan seharusnya menyembuhkanku, tetapi jika aku berharap Tuhan menyembuhkanku dan Dia tidak melakukannya, lalu apa yang akan kulakukan?’ Setiap kali mereka memikirkan hal-hal ini, perasaan cemas yang mendalam muncul dalam hati mereka. Meskipun mereka tak pernah berhenti melaksanakan tugas mereka dan selalu melakukan apa yang seharusnya mereka lakukan, mereka selalu memikirkan penyakit mereka, kesehatan mereka, masa depan mereka, serta hidup dan mati mereka. Akhirnya, mereka menarik kesimpulan yang berupa angan-angan, ‘Tuhan akan menyembuhkanku, Tuhan akan melindungiku. Tuhan tidak akan meninggalkanku, dan Tuhan tidak akan tinggal diam dan pasti melakukan sesuatu jika dilihat-Nya aku sakit.’ Pemikiran seperti itu sama sekali tidak ada dasarnya, bahkan dapat dianggap semacam gagasan. Orang tak akan pernah mampu menyelesaikan kesulitan nyata mereka dengan menggunakan gagasan dan imajinasi seperti ini, dan di lubuk hatinya, mereka secara samar-samar merasa sedih, cemas, dan khawatir tentang kesehatan dan penyakit mereka; mereka tidak tahu siapa yang akan bertanggung jawab atas hal-hal ini, atau apakah ada orang yang mau bertanggung jawab atas hal-hal ini bagi mereka” (Firman, Jilid 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Cara Mengejar Kebenaran (3)”). Apa yang diungkapkan firman Tuhan persis dengan keadaanku. Aku telah hidup dalam keadaan putus asa dan cemas karena penyakitku. Ketika saudara-saudari memilihku menjadi seorang pengkhotbah, aku khawatir pekerjaan itu akan padat dan menguras pikiran, yang akan berdampak buruk bagi kesehatanku, maka aku terus-menerus mengelak dari tugasku. Walaupun akhirnya aku menerimanya, ketika pemimpin tingkat atas memindahkan Su Ming dan beban kerjaku bertambah, aku merasa menentang. Aku khawatir tugasku terlalu melelahkan dan bertanya-tanya apa yang akan terjadi jika penyakitku memburuk dan aku tidak bisa lagi melaksanakan tugasku—dan akibatnya tidak bisa diselamatkan. Terlebih lagi, aku punya catatan kriminal dan polisi sedang memburuku; jika aku sakit parah dan tidak bisa ke rumah sakit, apa yang akan terjadi jika aku mati? Pikiranku sepenuhnya dipenuhi oleh penyakitku. Meskipun kelihatannya aku melaksanakan tugasku, sikapku tidak lagi sepositif sebelumnya, dan ketika melihat keadaan saudara-saudari sedang buruk dan hasil pekerjaan tulis-menulis menurun, aku tidak menulis surat untuk menindaklanjuti atau menyelesaikannya, tetapi malah memperlakukan tugasku dengan sikap asal-asalan. Aku tidak berdoa untuk mencari maksud Tuhan mengenai penyakitku, tetapi terus-menerus mencemaskan soal untung rugi terkait masa depan dan tujuan akhirku. Aku hidup dalam penderitaan serta kecemasan, tidak bisa mendapatkan kelegaan, dan tugasku juga tidak kulaksanakan dengan baik. Aku menyadari bahwa aku sama sekali tidak mengejar kebenaran.

Dalam pencarianku, aku membaca dua bagian dari firman Tuhan: “Dalam kepercayaan mereka, antikristus hanya ingin diberkati, dan mereka tidak mau menderita kesengsaraan. Ketika mereka melihat seseorang yang diberkati, yang telah memperoleh keuntungan, yang telah diberi kasih karunia, dan yang telah menerima lebih banyak kenikmatan materi, keuntungan yang besar, mereka percaya bahwa ini dilakukan oleh Tuhan; dan jika mereka tidak menerima berkat materi seperti itu, berarti ini bukanlah tindakan Tuhan. Maksud mereka sebenarnya adalah, ‘Jika engkau benar-benar tuhan, engkau hanya dapat memberkati manusia; engkau harus menghindarkan manusia dari kesengsaraan dan tidak membiarkan mereka mengalami penderitaan. Hanya dengan demikian, percaya kepadamu barulah berharga dan berguna bagi manusia. Jika setelah mengikutimu, orang masih ditimpa kesengsaraan, jika mereka masih menderita, lalu apa gunanya percaya kepadamu?’ Mereka tidak mengakui bahwa semua hal dan peristiwa berada di tangan Tuhan, dan Tuhan berdaulat atas segalanya. Dan mengapa mereka tidak mengakuinya? Karena antikristus takut menderita kesengsaraan. Mereka hanya ingin memperoleh keuntungan, mendapatkan manfaat, menikmati berkat; mereka tidak mau menerima kedaulatan atau pengaturan Tuhan, tetapi hanya ingin menerima keuntungan dari Tuhan. Ini adalah sudut pandang antikristus yang egois dan tercela” (Firman, Jilid 4, Menyingkapkan Antikristus, Bab Sepuluh (Bagian Enam)). “Semua manusia yang rusak hidup demi diri mereka sendiri. Jika orang tidak memikirkan dirinya sendiri, langit dan bumi akan menghukumnya—inilah ringkasan dari natur manusia. Manusia percaya kepada Tuhan demi diri mereka sendiri; ketika mereka meninggalkan segala sesuatu dan mengorbankan diri mereka untuk Tuhan, tujuannya adalah untuk diberkati, dan ketika mereka berbakti kepada-Nya, tujuannya masih untuk mendapatkan upah. Singkatnya, semua itu dilakukan dengan tujuan untuk diberkati, diberi upah, dan masuk ke dalam kerajaan surga. Di tengah masyarakat, orang bekerja untuk keuntungan diri mereka sendiri, dan di rumah Tuhan, mereka melaksanakan tugas untuk diberkati. Demi mendapatkan berkat, orang meninggalkan segalanya dan mampu menanggung banyak penderitaan. Tidak ada bukti yang lebih kuat mengenai natur Iblis dalam diri manusia dibandingkan hal ini” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Bagian Tiga”). Tuhan menyingkapkan bahwa para antikristus hidup menurut aturan Iblis, “Jika orang tidak memikirkan dirinya sendiri, langit dan bumi akan menghukumnya.” Mereka percaya bahwa mereka seharusnya menerima berkat dan manfaat karena percaya kepada Tuhan. Ketika ada manfaat atau berkat yang bisa didapat, mereka akan meninggalkan dan mengorbankan dirinya, tetapi begitu mereka merasa tidak bisa mendapatkan berkat atau manfaat dan malah harus mengalami kesulitan serta kemalangan, mereka menjadi enggan untuk mengorbankan diri, dan bahkan merasa percaya kepada Tuhan itu sia-sia. Aku melihat bahwa watak yang kutunjukkan sama persis dengan watak seorang antikristus. Sejak aku menemukan Tuhan, tujuanku adalah mendapatkan berkat dan masuk surga. Setelah menerima pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa pada akhir zaman, saat aku melihat harapanku untuk diberkati dan masuk kerajaan surga akan segera terwujud, aku meninggalkan segalanya demi melaksanakan tugasku. Selama masa itu, sakit lambung dan nyeri pinggang yang kuderita selama bertahun-tahun sembuh, dan semangatku untuk melaksanakan tugas pun menjadi berlipat ganda. Bahkan setelah ditangkap dan disiksa, aku tetap bertahan melaksanakan tugasku setelah dibebaskan. Namun seiring bertambahnya usia, aku menderita tekanan darah tinggi dan penyakit jantung. Aku pun mulai khawatir akan terkena stroke mendadak lalu mati atau mengalami lumpuh separuh, sehingga kehilangan kesempatanku untuk diselamatkan dan masuk kerajaan surga. Jadi, aku ingin mengambil tugas yang lebih ringan. Ketika rekanku, Su Ming, dipindahkan, beban kerjaku tiba-tiba bertambah, aku pun khawatir kalau terlalu banyak pikiran dan kelelahan, kondisiku akan memburuk. Jadi, ketika aku tahu keadaan saudara-saudari sedang buruk, aku tidak buru-buru menyelesaikan masalah mereka, juga tidak segera mengerjakan apa yang harus dikerjakan. Bahkan saat melakukan pekerjaan tertentu, aku melakukannya dengan perasaan menentang, khawatir itu akan menimbulkan masalah kesehatan. Padahal, pemindahan Su Ming untuk melaksanakan tugas di tempat lain itu baik untuk pekerjaan gereja. Siapa pun yang punya hati nurani dan nalar pasti akan mengesampingkan kepentingan pribadinya dan mengutamakan kepentingan gereja, serta menerima dan tunduk pada pengaturan gereja. Namun demi kepentinganku sendiri, aku tidak mau Su Ming pergi dan bahkan merasa menentang atas keputusan pemimpin tingkat atas yang memindahkannya. Aku menganggap para pemimpin itu sengaja mempersulitku, aku pun sangat berharap mereka berubah pikiran dan tidak memindahkan Su Ming. Aku menyadari bahwa aku telah hidup menurut racun Iblis, “Jika orang tidak memikirkan dirinya sendiri, langit dan bumi akan menghukumnya,” bahwa semua yang kulakukan adalah demi diriku sendiri, dan aku sama sekali tidak peduli pada pekerjaan gereja. Aku benar-benar egois dan tercela! Ini membuatku teringat akan firman Tuhan: “Tuhan adalah selamanya yang tertinggi dan selamanya mulia, sedangkan manusia selamanya rendah dan selamanya tidak berharga. Ini karena Tuhan selamanya mengabdikan diri-Nya dan mengorbankan diri bagi manusia, sedangkan manusia selamanya hanya meminta dan berjuang untuk kepentingannya sendiri. Tuhan selamanya bersusah payah demi kelangsungan hidup manusia, tetapi manusia tidak pernah bersumbangsih apa pun demi keadilan atau terang, dan sekalipun manusia mengerahkan upaya yang sesaat, itu tidak dapat menahan satu pukulan pun, karena upaya manusia selalu untuk kepentingannya sendiri dan bukan untuk orang lain. Manusia selamanya egois, sedangkan Tuhan selamanya tidak egois. Tuhan adalah asal mula segala sesuatu yang adil, baik, dan indah, sedangkan manusia adalah dia yang mewarisi dan mengungkapkan segala keburukan dan kejahatan. Tuhan tidak akan pernah mengubah esensi-Nya yang adalah keadilan dan keindahan, tetapi manusia mungkin saja mengkhianati keadilan dan menjauhkan diri dari Tuhan kapan pun dan dalam situasi apa pun” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Sangatlah Penting untuk Memahami Watak Tuhan”). Saat merenungkan firman Tuhan, hatiku sangat tersentuh. Esensi Tuhan itu tidak mementingkan diri sendiri, dan segala yang Tuhan lakukan adalah demi umat manusia. Agar manusia bisa bertahan hidup di bumi, Tuhan menciptakan semua yang mereka butuhkan—udara, sinar matahari, hujan, matahari, bulan, bintang, serta segala macam buah dan sayuran, dan sebagainya. Untuk menyelamatkan umat manusia, Dia berinkarnasi untuk menanggung dosa kita, dan Dia dipaku di kayu salib demi kita. Pada akhir zaman, Tuhan sekali lagi berinkarnasi dan datang ke bumi untuk sepenuhnya menyelamatkan umat manusia, dengan mengungkapkan semua kebenaran demi keselamatan dan penyucian kita. Meskipun orang-orang tidak mengenal Tuhan, menyangkal dan menolak-Nya, Tuhan tetap diam-diam melaksanakan pekerjaan-Nya untuk menyelamatkan mereka, dan Dia terus mengungkapkan kebenaran untuk membekali orang-orang. Aku melihat esensi Tuhan itu sungguh indah dan baik, dan Tuhan begitu tidak mementingkan diri sendiri! Sebaliknya, aku selalu hidup menurut pemikiran dan gagasan dari Iblis, “Jika orang tidak memikirkan dirinya sendiri, langit dan bumi akan menghukumnya,” dan “Jangan pernah bangun pagi kecuali ada untungnya.” Meskipun aku sudah sedikit meninggalkan, mengorbankan diri, menderita, dan membayar harga dalam tugasku, itu semua kulakukan demi mendapatkan berkat dan kasih karunia. Ketika kesehatanku menurun dan aku jatuh sakit, aku mulai pilih-pilih dalam tugas dan mulai menahan diri. Aku selalu memikirkan diriku sendiri, cemas akan masa depanku, dan tidak mengerahkan seluruh kemampuanku. Ketika melihat keadaan saudara-saudari sedang buruk dan hal itu memengaruhi tugas mereka, aku tidak berusaha mencari cara untuk mengatasinya, dan sama sekali tidak memikirkan kepentingan gereja. Aku melihat bahwa naturku itu egois dan semua yang kulakukan adalah demi kepentinganku sendiri. Dahulu aku merasa diriku sudah cukup baik, karena selama bertahun-tahun percaya Tuhan, aku telah meninggalkan keluarga dan karierku demi melaksanakan tugasku, dan meskipun pernah ditangkap, dianiaya, dan disiksa oleh PKT, setelah dibebaskan, aku terus memberitakan Injil serta melaksanakan tugasku. Aku merasa diriku sudah sedikit berubah dan cukup setia kepada Tuhan. Kalau bukan karena penyakit ini, aku tidak akan pernah mengerti berbagai ketidakmurnian dalam imanku. Sekarang, aku benar-benar mengalami firman Tuhan: “Ketika penyakit menimpa, itu adalah kasih Tuhan, pasti ada kehendak baik-Nya di dalamnya” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Perkataan Kristus pada Mulanya, Bab 6”). Ternyata, di balik penyakitku ada kasih dan maksud baik Tuhan. Tuhan memakai penyakit untuk menyucikan dan mengubah watakku yang rusak, membuatku melepaskan tuntutan-tuntutanku yang tidak masuk akal kepada Tuhan dan meninggalkan keinginan-keinginanku yang berlebihan. Inilah maksud dan wujud besarnya perhatian Tuhan! Saat mengerti hal ini, aku merasa malu dan menyesal, dan aku benci diriku sendiri yang begitu egois dan tercela. Aku bertekad dalam hati bahwa aku harus melaksanakan tugasku dengan baik.

Setelah itu, aku merenungkan cara yang benar untuk menyikapi kematian. Aku membaca firman Tuhan: “Setiap orang pasti akan menghadapi kematian dalam hidup ini, artinya, kematian adalah sesuatu yang harus dihadapi oleh setiap orang pada akhir perjalanan mereka. Namun, kematian memiliki banyak ciri. Salah satunya adalah, pada waktu yang telah ditentukan sejak semula oleh Tuhan, engkau telah menyelesaikan misimu dan Tuhan menganggap kehidupan dagingmu sudah berakhir, dan kehidupan dagingmu telah mencapai akhir, meskipun ini bukan berarti bahwa hidupmu sudah berakhir. Ketika seseorang tidak lagi memiliki daging, hidupnya sudah berakhir—benarkah demikian? (Tidak.) Dalam wujud apa engkau akan hidup setelah engkau mati, itu tergantung pada bagaimana engkau memperlakukan pekerjaan dan firman Tuhan semasa engkau masih hidup—ini sangat penting. Dalam wujud apa engkau akan ada setelah engkau mati, atau apakah engkau akan tetap ada atau tidak, itu akan tergantung pada sikapmu terhadap Tuhan dan terhadap kebenaran selagi engkau hidup. Jika selagi engkau hidup, saat engkau menghadapi kematian dan segala macam penyakit, sikapmu terhadap kebenaran adalah sikap yang memberontak, melawan, dan merasa muak akan kebenaran, maka saat kehidupan dagingmu telah berakhir, dalam wujud apakah engkau akan ada setelah kematianmu? Engkau pasti akan ada dalam wujud yang lain, dan hidupmu pasti tidak akan berlanjut. Sebaliknya, jika selagi engkau hidup, saat engkau memiliki kesadaran dalam daging, sikapmu terhadap kebenaran dan terhadap Tuhan adalah sikap yang tunduk dan setia dan engkau memiliki iman yang sejati, maka sekalipun kehidupan dagingmu telah berakhir, hidupmu akan terus ada dalam wujud lain di dunia yang lain. Ini adalah salah satu penjelasan tentang kematian” (Firman, Jilid 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Cara Mengejar Kebenaran (4)”). “Apa pun masalah yang orang hadapi, mereka harus selalu menghadapinya dengan sikap yang aktif, sikap yang positif, dan terlebih lagi saat mereka menghadapi masalah kematian. Memiliki sikap yang aktif dan positif bukan berarti mencari kematian, menunggu kematian, atau secara positif dan aktif mengejar kematian. Jika artinya bukan mengejar kematian, mencari kematian, atau menunggu kematian, lalu apa artinya? (Tunduk.) Ketundukan adalah salah satu sikap dalam menghadapi masalah kematian, dan melepaskan pemikiranmu tentang kematian serta tidak memikirkannya adalah cara terbaik untuk menanganinya” (Firman, Jilid 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Cara Mengejar Kebenaran (4)”). Dari firman Tuhan, aku mengerti bahwa Tuhan berdaulat dan menetapkan kelahiran, penuaan, penyakit, dan kematian. Kita tidak bisa memilih sendiri. Jika belum waktunya kita mati, kita tidak akan mati sekalipun menginginkannya; jika sudah waktunya kita mati, kita tidak bisa hidup lebih lama barang sehari pun, betapa pun kita menginginkan itu. Sebagai makhluk ciptaan, sudah sepantasnya kita menerima dan tunduk pada kedaulatan dan pengaturan Tuhan. Aku teringat seorang rekan kerja istriku. Dalam perjalanan pulang kerja, dia melihat seseorang mengalami kecelakaan mobil dan dalam kondisi kritis. Saat dia mendekat untuk melihat, dia malah ditabrak sepeda listrik, dan meninggal seketika karena kepalanya membentur tanah. Ada lagi seorang dokter yang kukenal, dia sangat menjaga kesehatannya dan rajin berolahraga setiap hari. Tubuhnya sangat bugar, tetapi suatu hari saat berolahraga di luar, dia tak sengaja ditabrak mobil dan meninggal seketika. Dari hal-hal ini, kita bisa melihat bahwa kesehatan dan panjangnya umur seseorang tidak berhubungan sama sekali. Ketika waktumu tiba, kau akan mati tidak peduli seberapa sehat dirimu. Kalaupun kau sakit, kau tidak akan mati sebelum tiba waktumu. Tak seorang pun bisa luput dari hukum kelahiran, penuaan, penyakit, dan kematian yang ditetapkan Tuhan. Aku tidak memahami semua ini, dan selalu mengkhawatirkan penyakit jantung serta tekanan darah tinggiku, cemas suatu hari nanti aku akan mendadak terkena stroke jika tidak mengikuti nasihat dokter untuk banyak istirahat dan merawat diri. Jika strokenya ringan, aku bisa terbaring sakit seperti ibu mertuaku, tak bisa mengurus diri sendiri. Jika parah, aku bisa mati seperti ayahku. Aku sudah bertahun-tahun percaya kepada Tuhan, tetapi aku tidak percaya hidup dan matiku ada di tangan dan kedaulatan Tuhan. Sebaliknya, aku percaya perkataan dokter dan selalu mencoba menyelesaikan masalah dengan cara manusia. Aku yakin jika tugas yang kulaksanakan bisa dikerjakan seorang diri, jika banyak istirahat, dan mengurangi pekerjaan, penyakitku tidak akan bertambah parah, dan aku tidak akan mati selama penyakitku terkendali. Aku sadar betapa tidak masuk akalnya diriku! Di mana imanku yang sejati kepada Tuhan? Sekarang aku paham, jika Tuhan sudah menetapkan batas akhir usiaku, aku akan mati meskipun aku sehat dan tanpa penyakit. Namun jika umurku belum habis, aku tidak akan mati sekalipun aku mengidap tekanan darah tinggi, penyakit jantung, atau bahkan penyakit yang lebih serius seperti kanker. Ketika suatu hari misiku selesai dan hari yang Tuhan tetapkan untukku tiba, aku harus menghadapinya dengan positif, serta menerima dan tunduk pada kedaulatan dan pengaturan Tuhan. Inilah nalar yang seharusnya kumiliki. Saat ini, tanggung jawabku adalah melaksanakan tugasku. Setelah memahami semua ini, sikapku terhadap tugasku pun berubah. Aku benar-benar berpartisipasi dalam berbagai pekerjaan gereja. Ketika ada masalah, aku bekerja sama dengan semua orang untuk mencari solusi. Kemudian, banyak saudara-saudari di gereja yang dikhianati oleh para Yudas, keamanan rumah-rumah yang menyimpan buku firman Tuhan terancam, dan buku-buku itu harus segera dipindahkan ke tempat yang aman. Karena ini menyangkut banyak hal, aku harus banyak menulis surat untuk bersekutu tentang prinsip-prinsip dengan saudara-saudari dan mengingatkan mereka tentang hal-hal yang perlu diperhatikan. Selama masa itu, aku hampir setiap malam begadang. Terlebih lagi, ini masalah mendesak dan banyak yang harus dipikirkan. Saat aku cemas dan kurang tidur, kepalaku jadi sakit dan kadang sulit bernapas. Aku pun mulai khawatir kalau ini terus berlanjut, kesehatanku akan terganggu. Kemudian, aku membaca firman Tuhan: “Entah engkau sakit atau merasakan rasa sakit, selama masih ada satu embusan napas yang tersisa, selama engkau masih hidup, selama engkau masih bisa berbicara dan berjalan, maka masih ada tenaga yang dapat kaugunakan untuk melaksanakan tugasmu, dan engkau harus berkelakuan baik dalam pelaksanaan tugasmu dengan bersikap praktis dan realistis. Engkau tidak boleh melepaskan tugasmu sebagai makhluk ciptaan ataupun tanggung jawab yang Sang Pencipta berikan kepadamu. Selama engkau belum mati, engkau harus menyelesaikan tugasmu dan melaksanakannya dengan baik” (Firman, Jilid 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Cara Mengejar Kebenaran (3)”). Firman Tuhan memberiku iman dan kekuatan. Aku mengerti bahwa tugas adalah misi yang sepenuhnya wajar dan dapat dibenarkan untuk diselesaikan oleh manusia. Sebagai makhluk ciptaan, melaksanakan tugas adalah hal yang paling berharga dan berarti, dan tanpanya, aku tak pantas hidup. Aku berdoa sambil menulis surat. Saudara yang bekerja sama denganku membantu memeriksa dan menyempurnakannya, dan kami mengatur segalanya serapi mungkin. Setelah beberapa waktu bekerja keras, semua buku firman Tuhan berhasil dipindahkan dengan aman. Dalam hati, kami semua bersyukur kepada Tuhan, dan imanku untuk melaksanakan tugasku makin bertambah.

Dengan disingkapkannya diriku melalui penyakit ini, aku pun memperoleh beberapa pemahaman tentang pandangan keliruku dalam kepercayaanku pada Tuhan. Aku jadi lebih mengerti maksud Tuhan, dan setelah tidak lagi terkekang oleh penyakit serta kematian, aku pun bisa melaksanakan tugasku dengan normal. Semua ini adalah kasih karunia dan berkat Tuhan! Syukur kepada Tuhan!


72. Di Balik Mengejar Kepemimpinan

Setelah aku mulai percaya kepada Tuhan, aku melihat bahwa para pemimpin gereja sering bersekutu dengan saudara-saudari untuk mengatasi keadaan mereka. Beberapa dari mereka memiliki kualitas dan karunia, sementara beberapa lainnya mampu meninggalkan dan mengorbankan diri. Aku percaya bahwa orang-orang seperti itu pasti diperkenan oleh Tuhan dan memiliki harapan untuk menerima keselamatan. Pada bulan Maret 2021, aku terpilih sebagai pemimpin di gereja. Hatiku sangat gembira. Aku berpikir bahwa jika aku terus mengejar seperti ini, aku akan memiliki masa depan cerah di rumah Tuhan dan dapat memperoleh perkenan-Nya. Namun, aku tidak menyangka bahwa aku kemudian diberhentikan karena kualitasku yang buruk sehingga aku tidak mampu melakukan pekerjaan nyata. Berita ini bagaikan petir di siang bolong, dan aku tak bisa berhenti menangis. Dalam hati aku berpikir, “Kualitas yang buruk adalah masalah yang fatal. Bukankah itu berarti bahwa aku tidak akan memiliki kesempatan untuk menjadi pemimpin di masa depan?” Lebih dari sebulan kemudian, gereja menugaskanku untuk bertanggung jawab atas pekerjaan urusan umum. Aku merasa bahwa dalam melaksanakan tugas ini, aku hanya akan terlibat dalam beberapa urusan umum sepanjang hari dan hal itu tidak akan bermanfaat bagi jalan masuk kehidupanku. Itu tidak seperti tugas sebagai pemimpin yang memungkinkanmu berlatih untuk menyelesaikan berbagai masalah, memperoleh lebih banyak kebenaran, dan makin berpeluang untuk diselamatkan. Aku khususnya merasa sangat tidak nyaman saat berhadapan dengan saudari yang dahulu pernah bekerja bersamaku dan saat mendengar dia bercerita tentang hal-hal yang terjadi dalam pertemuan. Kupikir mampu melaksanakan tugas pemimpin seperti saudari itu adalah hal yang luar biasa, tetapi aku hanya bisa mengerjakan pekerjaan urusan umum yang tidak kusukai. Ketika teringat para pemimpin tingkat atas mengatakan bahwa kualitasku buruk dan aku tidak memenuhi syarat untuk menjadi pemimpin, hatiku sangat tersiksa dan aku menangis dalam diam. Aku merasa masa depanku suram dan kecil peluang bagi diriku untuk diselamatkan. Aku tidak bisa mengerahkan tenagaku dalam melaksanakan tugasku dan hanya bekerja secara mekanis tanpa mencapai hasil apa pun. Kemudian, aku menyadari bahwa keadaanku tidak benar dan mulai merenung, “Mengapa aku merasa kehilangan saat melihat orang lain menjadi pemimpin? Apa sebenarnya yang sedang kukejar ketika aku percaya kepada Tuhan?”

Suatu hari, aku membaca dua bagian firman Tuhan dan memperoleh pemahaman tentang keadaanku. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Ketika seorang antikristus diberhentikan, reaksi pertamanya adalah seperti tersambar petir, seolah-olah langit runtuh, dan dunianya hancur. Segala yang menjadi tumpuan harapannya telah hilang, begitu pula kesempatan untuk hidup dengan segala keuntungan dari status, termasuk dorongan yang membuatnya bertindak sembrono dan melakukan hal-hal buruk. Ini adalah hal yang paling tidak dapat mereka terima. ... Ketika mereka berpikir bahwa harapannya untuk diberkati telah hancur atau berkurang drastis, kepalanya serasa mau meledak, hatinya serasa dipukul palu, dan rasa sakitnya seperti ditusuk pisau. Ketika mereka akan kehilangan berkat untuk memasuki kerajaan surga yang sangat mereka dambakan siang dan malam, baginya itu terasa seperti kabar buruk yang datang tiba-tiba. Bagi seorang antikristus, tidak memiliki status sama artinya dengan tidak memiliki harapan untuk diberkati. Mereka seperti mayat berjalan dan tubuhnya bagaikan cangkang kosong, tanpa jiwa, tanpa sesuatu yang membimbing hidupnya. Mereka tidak punya harapan dan apa pun juga untuk dinantikan. Ketika seorang antikristus dihadapkan pada penyingkapan dan pemberhentian, hal pertama yang terlintas di benaknya adalah mereka telah kehilangan harapan untuk diberkati. Jadi, pada titik ini, apakah mereka akan menyerah begitu saja? Apakah mereka akan bersedia untuk tunduk? Apakah mereka akan menggunakan kesempatan ini untuk melepaskan keinginannya akan berkat, meninggalkan ambisi status, dengan sukarela menjadi pengikut biasa, serta dengan senang hati bekerja untuk Tuhan dan menjalankan tugasnya dengan baik? (Tidak.) Apakah ini bisa menjadi titik balik baginya? Apakah titik balik ini akan membuatnya berkembang ke arah yang baik dan positif, atau justru membuatnya berkembang ke arah yang lebih buruk dan negatif? Berdasarkan esensi natur antikristus, jelas bahwa pemberhentian sama sekali bukanlah awal bagi mereka melepaskan keinginannya untuk diberkati, atau awal bagi mereka mencintai dan mencari kebenaran. Sebaliknya, mereka akan berusaha lebih keras untuk memperjuangkan kesempatan dan harapan mendapatkan berkat. Mereka akan berpegang teguh pada setiap kesempatan yang dapat membawa berkat, yang dapat membantunya kembali bangkit dan memungkinkannya untuk mendapatkan kembali statusnya. Itulah sebabnya, ketika menghadapi pemberhentian, selain merasa kesal, kecewa, dan bersikap menentang, seorang antikristus juga akan berusaha mati-matian untuk menghindari pemberhentian itu dan akan berusaha keras untuk membalikkan dan mengubah keadaan” (Firman, Jilid 4, Menyingkapkan Antikristus, Bab Dua Belas). “Orang-orang semacam itu tidak mengejar kebenaran, tetapi mereka masih ingin dipromosikan dan diberi peran penting di rumah Tuhan. Dalam hatinya, mereka percaya bahwa makin besar kemampuan kerja seseorang, makin tinggi posisi yang mereka dapatkan, makin sering mereka dipromosikan dan dihargai di rumah Tuhan, maka makin besar pula kesempatannya untuk menerima berkat, mahkota, dan upah. Mereka percaya bahwa jika seseorang tidak memiliki kemampuan kerja atau keahlian tertentu, mereka merasa orang tersebut tidak memenuhi syarat untuk diberkati. Mereka berpikir bahwa karunia, keahlian, kemampuan, keterampilan, tingkat pendidikan, kemampuan kerja seseorang, dan bahkan tekad kuat dan sikap pantang menyerah, yang sering dianggap sebagai kemampuan dan kelebihan di dalam kemanusiaan yang dihargai di dunia, dapat dijadikan modal untuk menerima berkat dan upah. Standar macam apakah ini? Apakah ini standar yang sesuai dengan kebenaran? (Tidak.) Itu tidak sesuai dengan standar kebenaran. Jadi, bukankah ini logika Iblis? Bukankah ini logika zaman yang jahat dan kecenderungan dunia yang jahat? (Benar.) Dilihat dari logika, cara, dan kriteria yang mereka gunakan untuk menilai sesuatu, serta sikap dan pendekatannya terhadap hal tersebut, tampaknya mereka sama sekali tidak pernah mendengar firman Tuhan atau membacanya. Namun faktanya, mereka mendengar, membaca, dan mendoa-bacakan firman Tuhan setiap hari. Lalu, mengapa pandangan mereka tidak pernah berubah? Satu hal yang pasti—sebanyak apa pun mereka mendengar atau membaca firman Tuhan, di dalam hatinya mereka tidak akan pernah yakin bahwa firman Tuhan adalah kebenaran dan kriteria untuk mengukur segala hal. Mereka tidak akan memahami atau menerima fakta ini dari hatinya. Itulah sebabnya, betapa pun tidak masuk akal atau menyimpangnya pandangan mereka, mereka akan tetap mempertahankannya selamanya, dan sebenar apa pun firman Tuhan, mereka akan menolak dan mengecamnya. Inilah natur kejam antikristus. Begitu mereka gagal mendapatkan peran penting, dan keinginan serta ambisinya tidak terpenuhi, sifat asli dan natur kejamnya pun terungkap, dan mereka bahkan ingin menyangkal keberadaan Tuhan. Sebenarnya, sebelum menyangkal keberadaan Tuhan, mereka telah menyangkal bahwa firman Tuhan adalah kebenaran” (Firman, Jilid 4, Menyingkapkan Antikristus, Bab Dua Belas). Tuhan menyingkapkan bahwa setelah para antikristus diberhentikan, mereka percaya bahwa mereka tidak lagi memiliki harapan untuk memperoleh berkat. Bukan saja mereka tidak mampu tunduk dan merenungkan diri, mereka bahkan menjadi negatif dan menentang, memelihara khayalan liar untuk bangkit kembali dan mendapatkan kembali status mereka. Antikristus memakai logika Iblis untuk menilai orang, peristiwa, dan hal-hal lainnya. Mereka percaya bahwa makin mereka dipromosikan dan dihargai di rumah Tuhan, makin besar pula peluang mereka untuk menerima berkat dan mahkota. Saat aku merenungkan firman Tuhan, aku menyadari bahwa perilakuku setelah diberhentikan persis seperti perilaku antikristus. Caraku dalam memandang berbagai hal juga sama persis dengan cara pandang antikristus. Aku merenungkan mengapa aku sangat peduli pada status sebagai pemimpin. Itu karena aku percaya bahwa jika aku dipromosikan menjadi pemimpin di rumah Tuhan, aku bisa berlatih untuk menggunakan kebenaran dalam menyelesaikan masalah setiap hari, tingkat pertumbuhan kehidupanku akan cepat, dan aku akan memiliki peluang yang lebih besar untuk diselamatkan dan menerima berkat. Oleh karena itu, aku iri dan mengagumi orang-orang yang menjadi pemimpin. Saat aku terpilih menjadi pemimpin, aku merasa sangat senang dan berpikir bahwa karena aku percaya kepada Tuhan, masa depanku akan cerah. Selama aku menjadi pemimpin, aku menanggung semua pekerjaan berat tanpa mengeluh dan menjaga statusku sebagai pemimpin dengan hati-hati, takut disingkapkan dan diberhentikan. Ketika para pemimpin memberhentikanku serta mengatakan bahwa kualitasku buruk dan aku tidak memenuhi syarat untuk menjadi pemimpin, aku merasa seakan tersambar petir di siang bolong. Aku percaya bahwa kualitas yang buruk adalah masalah yang fatal dan mungkin aku takkan pernah mendapat kesempatan untuk dipromosikan dan dihargai lagi di masa mendatang, jadi hatiku terasa sangat sakit. Aku merasa bahwa masa depanku sebagai orang percaya akan suram dan kecil harapanku untuk menerima berkat. Karena pemikiran dan ide-ide keliru itu, saat aku ditugaskan untuk melaksanakan tugas urusan umum, aku percaya bahwa tugas itu hanya berarti sibuk dengan urusan umum eksternal setiap hari dan itu tidak membantuku memperoleh kebenaran dan keselamatan. Dari lubuk hatiku, aku tidak menyukai tugas itu dan tidak bisa mengerahkan tenaga dalam melaksanakan tugasku. Aku menyadari bahwa ketika aku percaya kepada Tuhan, aku mengejar status dan berkat. Aku menyamakan status dengan berkat, maka begitu kehilangan status, aku merasa telah kehilangan semua harapan untuk mendapatkan berkat dan hatiku merasakan sakit yang tak tertahankan. Selama ini aku mengukur segala sesuatu dari sudut pandang Iblis. Di dunia orang yang tidak percaya, memang benar bahwa makin tinggi kau dipromosikan, makin kau dikagumi oleh orang lain dan makin besar pula prospekmu untuk berkembang. Aku percaya bahwa di rumah Tuhan juga sama. Makin kau dipromosikan untuk menjadi pemimpin, makin besar prospekmu untuk berkembang serta makin besar pula kesempatanmu untuk diselamatkan dan menerima berkat. Hal ini sama sekali tidak sesuai dengan firman Tuhan. Aku jelas menyadari bahwa tugas adalah tanggung jawab yang seharusnya dilaksanakan oleh makhluk ciptaan. Itu adalah hal yang sepenuhnya wajar dan dapat dibenarkan. Tugas tidak boleh digunakan sebagai alat tawar-menawar untuk memperoleh berkat atau imbalan. Namun, ketika aku diberhentikan dan ditugaskan untuk melaksanakan urusan umum, aku percaya bahwa tugas ini tidak bermanfaat bagiku untuk memperoleh berkat dalam kepercayaanku terhadap Tuhan sehingga aku mengeluh kepada Tuhan dan tidak memikul beban dalam melaksanakan tugasku. Bahkan aku sempat berpikir untuk meninggalkan tugas itu. Aku menyadari bahwa naturku sendiri egois dan mementingkan diri sendiri, sama seperti natur seorang antikristus. Begitu aku tidak bisa memperoleh berkat, aku berpaling dari Tuhan dan mengkhianati-Nya. Itu sangat berbahaya!

Kemudian, aku membaca dua bagian firman Tuhan lainnya: “Banyak orang yang tidak tahu dengan jelas apa artinya diselamatkan. Ada orang-orang yang yakin bahwa jika mereka telah percaya kepada Tuhan untuk waktu yang lama, maka mereka mungkin akan diselamatkan. Ada orang-orang yang mengira jika mereka memahami banyak doktrin rohani, maka mereka mungkin akan diselamatkan, atau ada yang berpikir bahwa pemimpin dan pekerja pasti akan diselamatkan. Semua ini adalah gagasan dan imajinasi manusia. Hal yang terpenting adalah orang harus memahami apa arti keselamatan. Diselamatkan terutama berarti dibebaskan dari dosa, dibebaskan dari pengaruh Iblis, dan dengan sungguh-sungguh berbalik kepada Tuhan dan tunduk kepada-Nya. Apa yang harus kaumiliki untuk bebas dari dosa dan pengaruh Iblis? Kebenaran. Jika orang berharap untuk memperoleh kebenaran, mereka harus diperlengkapi dengan banyak firman Tuhan, mereka harus dapat mengalami dan menerapkannya, sehingga mereka dapat memahami kebenaran dan masuk ke dalam kenyataan. Hanya dengan demikianlah, mereka dapat diselamatkan. Apakah orang dapat diselamatkan atau tidak, itu tidak ada hubungannya dengan berapa lama mereka telah percaya kepada Tuhan, berapa banyak pengetahuan yang mereka miliki, apakah mereka memiliki karunia atau kekuatan, atau seberapa banyak mereka telah menderita. Satu-satunya hal yang berhubungan langsung dengan keselamatan adalah apakah seseorang mampu memperoleh kebenaran atau tidak. Jadi sekarang ini, berapa banyak kebenaran yang telah benar-benar kaupahami? Dan berapa banyak firman Tuhan yang telah menjadi hidupmu? Dari semua tuntutan Tuhan, ke manakah engkau telah berhasil masuk? Selama bertahun-tahun engkau percaya kepada Tuhan, berapa banyak engkau telah masuk ke dalam kenyataan firman Tuhan? Jika engkau tidak tahu, atau jika engkau belum menempuh jalan masuk ke dalam kenyataan firman Tuhan apa pun, maka sesungguhnya, engkau tidak ada harapan untuk diselamatkan. Engkau tidak mungkin bisa diselamatkan. Bukan masalah apakah engkau memiliki tingkat pengetahuan yang tinggi, atau apakah engkau telah lama percaya kepada Tuhan, memiliki penampilan yang baik, dapat berbicara dengan baik, dan telah menjadi pemimpin atau pekerja selama beberapa tahun. Jika engkau tidak mengejar kebenaran dan tidak menerapkan dan mengalami firman Tuhan dengan benar, dan engkau tidak memiliki kesaksian pengalaman, maka tidak ada harapan bagimu untuk diselamatkan” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Menghargai Firman Tuhan adalah Landasan Kepercayaan kepada Tuhan”). “Pada akhirnya, apakah orang dapat memperoleh keselamatan atau tidak, itu bukan tergantung pada tugas apa yang telah mereka laksanakan, tetapi tergantung pada apakah mereka dapat memahami dan memperoleh kebenaran, dan tergantung pada apakah mereka pada akhirnya dapat sepenuhnya tunduk kepada Tuhan, berserah diri pada belas kasihan pengaturan-Nya, tidak memikirkan masa depan dan nasib mereka, dan menjadi makhluk ciptaan yang memenuhi syarat. Tuhan itu benar dan kudus, dan inilah standar yang Dia gunakan untuk menilai seluruh umat manusia. Standar ini tidak dapat diubah dan engkau harus mengingat standar ini. Tanamkanlah standar ini dalam pikiranmu, dan setiap saat, jangan berpikir untuk mencari jalan lain untuk mengejar sesuatu yang tidak nyata. Tuntutan dan standar yang Tuhan miliki bagi semua orang yang ingin memperoleh keselamatan tidak berubah untuk selamanya. Tuntutan dan standar itu tetap sama siapa pun dirimu” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Bagian Tiga”). Setelah merenungkan firman Tuhan, aku memahami bahwa Tuhan tidak mengukur apakah seseorang akan diselamatkan atau tidak berdasarkan tugas apa yang dilaksanakannya, seberapa besar penderitaannya, atau seberapa besar karunia atau kemampuan yang dimilikinya, tetapi berdasarkan apakah dia dapat memahami kebenaran, memperoleh kebenaran, serta benar-benar tunduk pada pengaturan dan penataan Tuhan. Tuhan tidak pernah mengatakan bahwa para pemimpin memiliki harapan yang lebih besar untuk diselamatkan. Yang paling penting adalah melihat jalan mana yang ditempuh seseorang. Ketika menjadi pemimpin, kau berinteraksi dengan banyak orang dan menghadapi banyak hal. Jika kau bisa berfokus mengejar kebenaran, kau akan memiliki lebih banyak kesempatan untuk memperoleh kebenaran serta bisa masuk ke dalam kenyataan kebenaran sesegera mungkin dan diselamatkan. Namun, jika kau tidak mengejar kebenaran, dan seperti Paulus, kau hanya memberi orang lain terang kebenaran sementara kau sendiri tidak menerimanya atau menerapkan firman Tuhan, tidak peduli sudah berapa tahun kau melaksanakan tugasmu sebagai pemimpin, tetap kecil harapanmu untuk diselamatkan. Selain itu, bukan berarti peluangmu untuk diselamatkan lebih kecil jika kau melaksanakan tugas lain. Tidak peduli tugas apa yang kau laksanakan, selama kau berfokus mengejar kebenaran dan mengatasi watak rusakmu, berperilaku dan bertindak, serta memandang orang dan berbagai hal sesuai dengan firman Tuhan, serta masuk ke dalam kenyataan firman Tuhan, kau akan memiliki peluang untuk diselamatkan. Seperti yang difirmankan Tuhan: “Orang-orang yang dipromosikan dan dibina ini dapat lebih dahulu memasuki kenyataan kebenaran, itu hanyalah karena kualitas dan karena berbagai kondisi mereka. Akan tetapi, lebih dahulu masuk bukan berarti bahwa mereka adalah satu-satunya orang yang dapat masuk ke dalam kenyataan kebenaran. Mereka hanya mendapat kesempatan lebih awal untuk memperoleh sedikit lebih banyak, dan memasuki kenyataan kebenaran sedikit lebih cepat. Orang-orang yang belum dipromosikan akan tertinggal sedikit dibanding mereka, tetapi ini bukan berarti mereka tidak dapat memasuki kenyataan kebenaran. Bisa atau tidaknya seseorang memasuki kenyataan kebenaran tergantung pada pengejarannya” (Firman, Jilid 5, Tanggung Jawab para Pemimpin dan Pekerja, “Tanggung Jawab para Pemimpin dan Pekerja (5)”). Aku teringat pada para pemimpin yang kukenal sebelumnya. Beberapa dari mereka memiliki sejumlah kualitas dan karunia, serta sering mengatasi keadaan saudara-saudari mereka. Namun, mereka sendiri tidak menerima kebenaran dan tidak menerapkan kebenaran, serta melaksanakan tugas mereka dengan mengandalkan watak mereka yang rusak. Mereka mengacaukan dan mengganggu pekerjaan gereja, dengan keras kepala menolak untuk bertobat, dan pada akhirnya dikeluarkan. Sebaliknya, ada saudara-saudari yang melaksanakan tugas-tugas yang tidak menonjol, tetapi mereka berfokus mengejar kebenaran, menerapkan sejauh yang mereka pahami, melaksanakan tugas dengan sebaik mungkin sesuai kemampuan mereka, dan melindungi pekerjaan gereja. Mereka juga dapat memperoleh beberapa kebenaran dan mendapat perkenanan Tuhan. Bisa atau tidaknya seseorang diperkenan oleh Tuhan tidak ditentukan oleh tingkat kepemimpinannya, melainkan oleh sikapnya terhadap Tuhan, kebenaran, dan tugasnya; hal itu tergantung pada apakah dia mampu menempuh jalan pengejaran akan kebenaran. Dari hal ini, aku juga melihat kekudusan dan kebenaran watak Tuhan. Setiap orang setara di hadapan kebenaran. Jika kau tidak mengejar kebenaran dan tidak menerapkan kebenaran, sehebat apa pun kau sebagai pemimpin, pada akhirnya kau akan gagal untuk tetap teguh. Ketika aku memahami hal ini, hatiku pun tercerahkan. Meskipun kualitasku biasa saja, aku bisa memahami firman Tuhan, maka tak peduli tugas apa yang kulaksanakan, selama aku berfokus mencari kebenaran dan menerapkan kebenaran, aku memiliki harapan untuk diselamatkan.

Selanjutnya, aku membaca dua bagian firman Tuhan lainnya: “Berusaha secara aktif melakukan tugas sebagai makhluk ciptaan Tuhan adalah jalan menuju keberhasilan; mengupayakan jalan kasih sejati kepada Tuhan adalah jalan yang paling benar; mengusahakan perubahan pada watak lama seseorang, dan mengupayakan kasih yang murni kepada Tuhan, adalah jalan menuju keberhasilan. Jalan menuju keberhasilan yang seperti itu adalah jalan pemulihan tugas yang semula, juga pemulihan rupa makhluk ciptaan Tuhan yang semula. Inilah jalan pemulihan, dan inilah juga tujuan semua pekerjaan Tuhan dari awal hingga akhir. Jika pengejaran manusia dinodai dengan tuntutan pribadi yang berlebihan serta keinginan yang tidak masuk akal, hasil yang dicapai tidak akan berupa perubahan dalam watak manusia. Ini bertentangan dengan pekerjaan pemulihan. Pekerjaan itu pasti bukanlah pekerjaan yang dilakukan oleh Roh Kudus, sehingga membuktikan bahwa pengejaran semacam ini tidak diperkenan oleh Tuhan. Apakah pengejaran yang tidak berkenan kepada Tuhan memiliki makna penting?” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Keberhasilan atau Kegagalan Tergantung pada Jalan yang Manusia Jalani”). “Sebagai makhluk ciptaan, manusia harus berupaya untuk memenuhi tugas seorang makhluk ciptaan, dan berusaha untuk mengasihi Tuhan tanpa mengajukan pilihan lain, sebab Tuhan layak menerima kasih manusia. Mereka yang berusaha untuk mengasihi Tuhan tidak boleh mengejar keuntungan pribadi atau mengejar apa yang mereka sendiri dambakan; inilah cara pengejaran yang paling benar. Jika hal yang kaukejar adalah kebenaran, jika hal yang kaulakukan adalah kebenaran, dan jika hal yang kaucapai adalah perubahan pada watakmu, maka jalan yang kautapaki adalah jalan yang benar. Jika hal yang kaukejar adalah berkat daging, dan hal yang kaulakukan adalah kebenaran yang berasal dari gagasanmu sendiri, dan jika tidak ada perubahan pada watakmu, dan engkau sama sekali tidak tunduk pada Tuhan dalam daging, dan engkau masih hidup dalam kesamaran, maka hal yang engkau kejar itu pasti akan membawamu ke neraka, karena jalan yang kautempuh adalah jalan kegagalan. Apakah engkau akan disempurnakan ataukah disingkirkan, itu tergantung pada pengejaranmu sendiri, yang juga berarti bahwa keberhasilan atau kegagalan tergantung pada jalan yang manusia jalani” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Keberhasilan atau Kegagalan Tergantung pada Jalan yang Manusia Jalani”). Setelah merenungkan firman Tuhan, aku memahami bahwa jalan yang ditempuh dalam percaya kepada Tuhan sangatlah penting. Tuhan menuntut manusia untuk melaksanakan tugasnya sebagai makhluk ciptaan, seperti Petrus yang mengejar pemahaman serta kasih akan Tuhan. Hanya dengan cara ini seseorang dapat mengalami perubahan watak serta tunduk sepenuhnya pada pengaturan dan penataan Tuhan; bukan seperti Paulus, yang bekerja dan mengorbankan diri hanya demi memperoleh berkat dan mahkota. Pengejaran Paulus bertentangan dengan tuntutan Tuhan. Dia percaya sampai akhir, tetapi tidak mengalami perubahan dalam wataknya, masih penuh dengan tuntutan dan permintaan kepada Tuhan, dan naturnya tetap menentang serta memberontak terhadap Tuhan. Saat membandingkan diriku sendiri, aku sadar bahwa aku sedang menempuh jalan kegagalan seperti Paulus. Aku selalu percaya bahwa menjadi pemimpin akan memberiku banyak kesempatan untuk berlatih, memberiku lebih banyak harapan untuk diselamatkan. Karena itu, aku terus-menerus ingin menjadi pemimpin. Ketika percaya kepada Tuhan, yang kukejar adalah berkat dan mahkota, bukannya mengejar kebenaran dan perubahan watakku. Jadi, ketika aku diberhentikan karena kualitasku yang buruk, merasa bahwa aku mungkin tidak akan pernah memiliki kesempatan lagi untuk menjadi pemimpin, dan kecil harapanku untuk menerima berkat, aku menjadi bersikap negatif dan apatis, juga mengabaikan tugasku. Aku menyadari bahwa aku sama sekali tidak menunjukkan ketulusan kepada Tuhan. Jika aku terus menempuh jalan yang keliru ini, sekalipun aku berhasil memperoleh status sebagai pemimpin, karena aku tidak mengejar kebenaran, watak hidupku tidak akan berubah dan aku tidak akan menunjukkan ketundukan sedikit pun terhadap pengaturan dan penataan Tuhan— bukankah kesudahanku akan sama persis seperti Paulus? Ketika aku memahami hal ini, aku mengucap syukur kepada Tuhan dari lubuk hatiku karena telah mengatur lingkungan seperti ini untuk menyingkapkan pandangan keliru di balik pengejaranku. Hal ini menyelamatkanku! Ketika menyadari hal ini, aku tidak lagi merasa tertekan karena kualitasku yang buruk dan karena tidak memiliki syarat yang dibutuhkan untuk menjadi pemimpin. Aku adalah makhluk ciptaan, maka tidak seharusnya aku mengejar berkat atau berusaha tawar-menawar dengan Tuhan. Sebaliknya, aku harus melaksanakan tugasku dengan baik sebagai makhluk ciptaan dan berupaya sungguh-sungguh untuk mengasihi serta tunduk kepada Tuhan. Hanya inilah jalan hidup yang benar dan cara yang seharusnya dilakukan oleh makhluk ciptaan. Setelah itu, sikapku terhadap tugas urusan umum menjadi lebih baik. Aku juga dapat melaksanakan tugasku dengan sikap yang membumi. Begitu keadaanku berubah, efisiensi kerjaku juga sedikit meningkat.

Namun kemudian, setiap kali ada banyak pekerjaan urusan umum, aku tetap merasa bahwa tugas ini terutama membuatku sibuk dengan hal-hal eksternal dan tidak bermanfaat bagi jalan masuk kehidupanku. Namun, aku tahu bahwa pandangan ini keliru, jadi aku mulai mencari cara untuk berfokus pada jalan masuk kehidupan sambil melaksanakan tugas ini. Aku membaca satu bagian dari firman Tuhan: “Apakah engkau semua mengalami keadaan ketika, apa pun yang terjadi, atau tugas seperti apa pun yang kaulaksanakan, engkau mampu untuk sering kali menenangkan dirimu di hadapan Tuhan, dan mengerahkan segenap hatimu untuk merenungkan firman-Nya, dan mencari kebenaran, dan memikirkan bagaimana engkau harus melaksanakan tugas itu agar sesuai dengan maksud Tuhan dan memikirkan kebenaran mana yang harus kaumiliki agar dapat melaksanakan tugas itu dengan memuaskan? Apakah engkau sering kali mencari kebenaran dengan cara seperti ini? (Tidak.) Mengerahkan segenap hati untuk melaksanakan tugasmu dan mampu mengambil tanggung jawab mengharuskanmu untuk menderita dan membayar harga—tidaklah cukup untuk hanya membicarakan tentang hal-hal ini. Jika engkau tidak mengerahkan segenap hatimu untuk tugasmu, sebaliknya, selalu ingin bekerja keras, maka tugasmu tentu tidak akan terlaksana dengan baik. Engkau hanya akan melaksanakan tugasmu dengan asal-asalan, dan tidak lebih dari itu, dan engkau tidak akan tahu apakah engkau telah melaksanakan tugasmu dengan baik atau tidak. Jika engkau mengerahkan segenap hatimu untuk melaksanakan tugasmu, engkau akan secara berangsur memahami kebenaran; jika tidak, engkau tidak akan memahami kebenaran. Ketika engkau mengerahkan segenap hatimu untuk melaksanakan tugasmu dan mengejar kebenaran, engkau akan secara berangsur mampu memahami maksud Tuhan, mengetahui kerusakan dan kekuranganmu sendiri, dan menguasai semua keadaanmu yang beraneka ragam. Jika engkau hanya berfokus mengerahkan upayamu, tetapi engkau tidak mengerahkan segenap hatimu untuk merenungkan dirimu sendiri, engkau tidak akan mampu mengenali keadaan batinmu yang sebenarnya serta berbagai reaksi dan perwujudan kerusakan yang kauperlihatkan di berbagai lingkungan. Jika engkau tidak tahu apa akibatnya jika masalah tidak diselesaikan, engkau akan berada dalam banyak masalah. Inilah sebabnya, tidak baik percaya kepada Tuhan dengan cara yang bingung seperti itu. Engkau harus hidup di hadapan Tuhan kapan pun dan di mana pun; apa pun yang menimpamu, engkau harus selalu mencari kebenaran, dan sementara mencari kebenaran, engkau juga harus merenungkan dirimu sendiri dan mengetahui masalah apa yang ada di dalam keadaanmu, segeralah mencari kebenaran untuk menyelesaikannya. Hanya dengan cara demikianlah, engkau dapat melaksanakan tugasmu dengan baik dan tidak menunda pekerjaan. Engkau bukan saja akan mampu melaksanakan tugasmu dengan baik, tetapi yang terpenting adalah engkau juga akan memiliki jalan masuk kehidupan dan mampu membereskan watak rusakmu. Hanya dengan cara demikianlah, engkau dapat masuk ke dalam kenyataan kebenaran” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Hanya Orang Jujur yang Mampu Hidup dalam Keserupaan dengan Manusia Sejati”). Dari firman Tuhan, aku menyadari bahwa memperoleh kebenaran dan mencapai keselamatan tidak bergantung pada tugas apa yang kita laksanakan. Sebaliknya, hal itu bergantung pada apakah kita mencari prinsip-prinsip kebenaran dalam melaksanakan tugas, merenungkan kerusakan dan kekurangan kita sendiri, serta mencari kebenaran untuk menyelesaikan masalah kita sendiri, dengan demikian kita mencapai jalan masuk kehidupan dalam pelaksanaan tugas kita. Jika kita berfokus mencari kebenaran dan menerapkan firman Tuhan dalam melaksanakan tugas kita, kita bisa memperoleh kebenaran, apa pun tugas yang kita laksanakan. Sebagai contoh, saat ini aku lebih banyak terlibat dalam pekerjaan urusan umum. Jika aku melakukannya dengan asal-asalan dan tidak menangani tugasku dengan sungguh-sungguh, aku berisiko menimbulkan kekacauan dan gangguan dalam pekerjaan akibat sikap asal-asalan yang disebabkan oleh watakku sendiri yang rusak. Selain itu, melaksanakan tugas urusan umum tidak berarti hidup dalam ruang hampa. Orang, peristiwa, dan berbagai hal tetap mendatangiku setiap hari. Semua itu juga memunculkan berbagai macam pikiran yang berkecamuk dalam diriku. Jika aku bisa berfokus pada pemikiran, dan pandangan, dan watak rusak yang kuperlihatkan setiap hari, merenungkan dan mulai mengenali diriku sendiri, serta masuk ke dalam kenyataan kebenaran, aku akan mampu memetik banyak pelajaran dan memperoleh banyak kebenaran. Ketika aku memahami hal ini, aku merasa jauh lebih tenang.

Setelah itu, saat melaksanakan tugasku, aku mulai berfokus memeriksa pemikiran dan pandanganku setiap hari. Ketika aku dipangkas, aku juga secara aktif mencari kebenaran dan menonton kesaksian pengalaman dari saudara-saudariku, melihat bagaimana mereka merenungkan diri mereka dan memetik pelajaran ketika berbagai hal menimpa mereka. Sebagai contoh, sebelumnya, saudara-saudariku menunjukkan bahwa aku memiliki watak congkak dan cenderung membantah ketika berbagai hal menimpaku. Aku menerima hal ini, merenungkan dan mulai mengenali diriku sendiri, lalu menemukan firman Tuhan yang berkaitan dengan aspek ini untuk kubaca. Aku juga berterus terang tentang keadaanku dan mencari serta mendiskusikan cara mengatasi masalah sifatku yang gampang marah dan membantah saudara-saudariku. Aku juga sering meluangkan waktu untuk menulis artikel kesaksian pengalaman dan telah memperoleh pemahaman yang lebih jelas dan lebih mendalam tentang watak rusak Iblis dalam diriku. Aku merasa damai dan aman dalam hatiku ketika aku melaksanakan tugasku dengan cara seperti ini. Makin aku berlatih dengan cara ini, makin tajam pula pikiranku. Aku lebih mampu menemukan masalah dalam tugasku dengan cepat serta merasakan kepemimpinan dan berkat Tuhan dalam pelaksanaan tugasku. Syukur kepada Tuhan!


73. Bersikap Asal-asalan dalam Tugas Sungguh Berbahaya

Pada bulan Oktober 2024, aku sedang melaksanakan tugasku mengedit video kesaksian pengalaman berbahasa asing. Suatu kali, saat sedang mengedit sebuah video, aku mendapati bahwa banyak adegan tidak tersambung dengan baik. Untuk memilih rekaman yang tepat, dibutuhkan waktu tiga kali lebih lama dari biasanya, dan aku harus terus mencoba adegan-adegan yang berbeda agar sesuai dengan audionya. Awalnya, aku cukup sabar untuk mengedit dengan teliti, tetapi menjelang siang, aku bahkan belum menyelesaikan setengah dari yang biasanya kuselesaikan. Aku mulai merasa tidak sabar, dan berpikir, “Video ini punya banyak sekali adegan yang rumit. Kalau aku mengedit setiap bagian sedetail ini, akan sangat membosankan dan memakan waktu. Ini melelahkan sekali! Mungkin kali ini aku ambil jalan pintas saja. Yang penting lolos standar saja. Penonton mungkin tidak akan memperhatikan masalah-masalah kecil ini begitu videonya diunggah secara daring. Beberapa transisi yang tidak terlalu mulus bukanlah masalah besar.” Dengan pemikiran itu, setiap kali kutemukan potongan adegan yang sulit disambungkan, tanpa pikir panjang aku langsung mengambil beberapa rekaman lalu menggabungkannya. Meskipun aku bisa melihat transisinya tidak terlalu mulus, aku menghibur diri sendiri, berpikir, “Tidak apa-apa. Yang penting lolos standar. Orang lain mungkin tidak akan memperhatikan masalah-masalah sepele ini.” Tak disangka, setelah aku menyerahkan video yang sudah jadi, Saudara Brian, yang memeriksanya, menunjukkan lebih dari tiga puluh masalah yang perlu direvisi. Awalnya, aku tidak bisa memercayainya. Aku tahu aku telah bersikap asal-asalan dalam mengedit video ini, tetapi aku tidak menyangka akan ada begitu banyak masalah. Dengan saksama, aku memeriksa masalah-masalah yang dia tunjukkan dan menyadari bahwa semua masukannya benar. Butuh waktu setengah hari bagiku untuk memperbaiki semuanya. Saat hendak menyerahkannya kembali, aku mulai khawatir lagi, pikirku, “Aku sudah memperbaiki masalah-masalah itu sesuai saran Saudara Brian, tetapi mungkinkah masih ada masalah lain? Mungkin aku harus satu kali lagi memeriksanya secara menyeluruh untuk memastikan tidak ada yang terlewat.” Namun, kemudian aku berpikir, “Ini sudah hampir jam selesai kerja. Jika kuperiksa secara menyeluruh sekarang, selesainya akan sangat larut, dan waktu istirahatku akan berkurang. Sudahlah. Lagipula, Saudara Brian sudah memeriksanya, jadi memperbaiki masalah yang dia temukan saja sudah cukup.” Jadi, setelah membuat perubahan yang disarankan, aku langsung menyerahkannya. Di luar dugaan, kali ini video itu diperiksa oleh orang yang berbeda, Saudara Kirk, dan dia menunjukkan tujuh atau delapan masalah lagi yang harus diperbaiki. Melihat hasil ini, aku sadar bahwa aku telah menghambat jadwal pengunggahan video tersebut. Aku berpikir dalam hati, “Seandainya saja kemarin aku meluangkan waktu ekstra dan melakukan pemeriksaan menyeluruh, aku mungkin akan menemukan masalah-masalah ini, dan videonya bisa tayang hari ini sesuai jadwal. Fakta bahwa video itu tidak bisa diunggah tepat waktu, semuanya karena aku bersikap asal-asalan dan tidak mengerjakannya dengan serius.” Ketika memikirkan hal ini, aku agak menyesali diri dan berkata pada diriku bahwa kali ini aku harus rajin dalam merevisi dan tidak boleh bersikap asal-asalan lagi. Jadi, setelah memperbaiki masalah-masalah itu, aku memeriksa kembali seluruh video tersebut. Aku menemukan beberapa bagian lain di mana transisinya tidak mulus, dan memperbaikinya. Meskipun butuh waktu dan tenaga ekstra, aku merasa tenang. Kali ini, setelah videonya kuserahkan, video itu bisa diunggah ke situs web dengan lancar.

Setelah itu, ketika mengingat bagaimana sikap asal-asalanku telah menunda pengunggahan, aku merasa agak bersalah. Ketika bersaat teduh, aku membaca satu bagian firman Tuhan, yang memberiku pemahaman tentang keadaanku. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Menangani segala sesuatu dengan sembrono dan tidak bertanggung jawab adalah sebuah unsur dari watak yang rusak: Itu adalah sesuatu yang sering orang sebut sebagai keberengsekan. Dalam semua yang mereka lakukan, mereka melakukannya sampai mencapai titik ‘itu sepertinya sudah benar’ dan ‘seperti ini sudah cukup’; ini adalah sikap ‘mungkin’, ‘boleh jadi’, dan ‘tidak 100%’; mereka melakukan sesuatu dengan sikap asal-asalan, puas dengan melakukan hal yang minimal, dan puas dengan menggertak; mereka merasa bahwa menanggapi segala sesuatu dengan serius atau dengan teliti itu tidak ada gunanya, apalagi mencari prinsip-prinsip kebenaran. Bukankah ini sesuatu yang ada di dalam watak yang rusak? Apakah itu perwujudan dari kemanusiaan yang normal? Tidak. Jika menyebutnya kecongkakan, itu benar, dan menyebutnya tidak bermoral juga sepenuhnya tepat, tetapi kata yang paling sempurna untuk menyebutnya adalah ‘berengsek’. Kebanyakan orang memiliki keberengsekan dalam diri mereka, hanya tarafnya saja yang berbeda. Dalam segala hal, mereka ingin melakukan segala sesuatu dengan sikap yang asal-asalan serta ceroboh, dan ada aroma kelicikan dalam segala sesuatu yang mereka lakukan. Mereka menipu orang lain saat ada kesempatan, sebisa mungkin mengambil jalan pintas, dan sebisa mungkin menghemat waktu. Di dalam hatinya, mereka berpikir, ‘Selama aku tidak tersingkap, tidak menyebabkan masalah, dan selama aku tidak dimintai pertanggungjawaban, aku akan melaksanakannya dengan asal-asalan. Aku tidak perlu melaksanakan tugas dengan sangat baik, itu terlalu merepotkan!’ Orang-orang semacam itu tidak pernah ahli dalam hal apa pun, dan mereka tidak bersedia berupaya keras atau menderita serta membayar harga dalam pembelajaran mereka. Mereka hanya ingin mendapatkan pemahaman yang dangkal tentang suatu keterampilan dan kemudian menyebut diri mereka ahli dalam keterampilan tersebut, meyakini bahwa mereka telah berhasil dalam mempelajarinya, lalu mengandalkan ini untuk melakukan apa pun dengan ala kadarnya. Bukankah ini sikap yang orang miliki terhadap orang lain, peristiwa dan hal-hal? Apakah ini sikap yang baik? Tidak. Sederhananya, itu adalah sikap yang ‘asal-asalan’. Keberengsekan semacam ini ada dalam diri seluruh umat manusia yang rusak. Orang yang memiliki keberengsekan dalam kemanusiaan mereka menganut sudut pandang dan sikap yang ‘asal-asalan’ dalam semua yang mereka lakukan. Apakah orang-orang seperti itu mampu melaksanakan tugas mereka dengan baik? Tidak. Apakah mereka mampu melakukan segala sesuatu berdasarkan prinsip? Bahkan lebih tidak mungkin lagi” (Firman, Jilid 4, Menyingkapkan Antikristus, Bab Delapan (Bagian Dua)). Setelah membaca firman Tuhan, barulah aku mengerti. Ketika orang selalu menyikapi segala sesuatu dengan sikap sembrono dan tidak bertanggung jawab, menggunakan cara-cara yang asal-asalan dan menipu hanya demi menghindari kesulitan, itu karena ada sifat berengsek di dalam diri mereka. Tuhan muak dengan sikap yang selalu asal-asalan dalam melaksanakan tugas ini. Firman Tuhan menyingkapkan keadaanku yang sesungguhnya. Ketika aku perlu meluangkan lebih banyak waktu untuk memilih rekaman bagi video yang sedang kuedit, aku merasa itu terlalu merepotkan dan demi ingin menghemat tenaga, aku mengambil sembarang adegan dan menggabungkannya. Bahkan ketika melihat transisinya tidak mulus, aku tidak mau memperbaikinya. Aku bahkan berharap bisa lolos begitu saja jika saudara yang memeriksanya tidak menyadarinya. Pada akhirnya, video itu memiliki banyak masalah dan revisi yang berulang-ulang menunda pengunggahannya. Aku sedang mengacaukan dan mengganggu pekerjaan video gereja! Sebenarnya, tugas mendasar seorang editor adalah memilih rekaman yang paling sesuai dan kemudian menggunakan teknik tertentu untuk membuat videonya mengalir dengan lancar. Ini adalah sikap dan rasa tanggung jawab yang setidaknya harus dimiliki seorang editor. Namun, aku selalu berusaha menghindari kesulitan, mengambil jalan pintas dan bersikap licin, dan aku melaksanakan tugasku dengan keberengsekanku, puas dengan editan kasar yang hanya “lumayan”. Jika dalam jangka panjang aku terus seperti ini, aku tidak hanya akan gagal dalam tugasku sebagai editor, tetapi juga akan disingkapkan dan disingkirkan karena menunda pekerjaan video. Konsekuensinya akan terlalu serius! Menyadari hal ini, aku merasa bersalah dan sangat menyesali diri. Aku kemudian berdoa kepada Tuhan, bersedia untuk berubah dan tidak lagi memperlakukan tugasku berdasarkan keberengsekanku.

Setelah itu, aku menjadi sedikit lebih rajin dalam tugasku. Suatu kali, aku sedang mengedit video berbahasa Slovakia, dan setelah kuserahkan, saudari yang memeriksanya menunjukkan masalah pada jeda di antara baris dialognya. Kemudian, aku menemukan metode yang bisa mengatasi masalah ini, jadi aku mencoba menerapkannya dalam pengeditanku. Tak disangka, ketika aku menyerahkan kembali video itu, saudari tersebut berkata bahwa videonya diedit dengan baik dan mengalir dengan lancar. Aku sangat senang mendengarnya, dan sepertinya metode ini memang bisa sedikit meningkatkan hasil tugasku. Namun, menggunakan metode itu agak merepotkan; butuh beberapa langkah tambahan. Jika aku mengedit setiap video dengan cara tersebut, itu akan terlalu merepotkan dan lebih menyusahkanku. Jadi, aku kembali ke metode pengeditanku yang lama, dan alhasil, banyak masalah muncul lagi. Aku sangat sadar bahwa jika aku mengerahkan lebih banyak usaha dan meluangkan sedikit waktu lagi, masalah-masalah ini bisa dihindari. Saat memikirkan ini, aku merasa sangat menyesali diri “Mengapa aku tidak bisa lebih mengerahkan usaha dan membayar harga dalam tugasku? Mengapa aku bersikap asal-asalan lagi?” Aku teringat bahwa Tuhan menyingkapkan bahwa orang yang tidak memiliki kebajikan tidak dapat melaksanakan tugas apa pun dengan baik, jadi aku mencari pasal firman Tuhan tersebut untuk dibaca. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Orang macam apa yang Tuhan selamatkan? Engkau bisa mengatakan mereka yang Tuhan selamatkan adalah semua orang yang memiliki hati nurani dan nalar serta mampu menerima kebenaran, karena hanya mereka yang memiliki hati nurani dan nalar yang mampu menerima dan menghargai kebenaran, dan selama mereka memahami kebenaran, mereka mampu menerapkannya. Mereka yang tidak memiliki hati nurani dan nalar adalah orang-orang yang tidak memiliki kemanusiaan; sederhananya, mereka tidak memiliki kebajikan. Apa natur dari tidak memiliki kebajikan? Itu artinya tidak memiliki kemanusiaan, tidak layak disebut manusia. ... Mereka yang tidak memiliki kebajikan tidak memiliki kemanusiaan; bagaimana mungkin mereka melaksanakan tugas mereka dengan baik? Mereka tidak layak melaksanakan tugas, dan mereka tidak mampu melaksanakan tugas apa pun dengan baik. Orang-orang semacam itu tidak layak disebut manusia. Mereka adalah binatang, binatang berwujud manusia. Hanya mereka yang memiliki hati nurani dan nalar yang mampu menangani urusan manusia, dapat dipegang perkataannya, dapat dipercaya, dan memenuhi syarat sebagai ‘orang yang lurus’. Istilah ‘orang yang lurus’ tidak digunakan di rumah Tuhan. Sebagai gantinya, rumah Tuhan menuntut orang untuk bersikap jujur—inilah kebenarannya. Hanya orang jujur yang dapat dipercaya, memiliki hati nurani dan nalar, serta layak disebut manusia. Jika orang mampu menerima kebenaran dan bertindak berdasarkan prinsip saat melaksanakan tugas mereka, dan akhirnya melaksanakan tugas mereka hingga memenuhi standar, itu berarti orang ini jujur dan dapat dipercaya. Mereka yang dapat memperoleh keselamatan dari Tuhan adalah orang-orang yang jujur. Menjadi orang jujur yang tepercaya bukanlah soal kemampuan atau penampilanmu, apalagi soal kualitas, kompetensi, ataupun karunia-karuniamu. Selama engkau menerima kebenaran, bertindak dengan penuh tanggung jawab, memiliki hati nurani dan nalar, serta mampu tunduk kepada Tuhan, itu sudah cukup. Sebesar apa pun kemampuan yang orang miliki, hal yang paling ditakutkan adalah bahwa mereka tidak memiliki kebajikan. Seseorang yang tidak memiliki kebajikan bukanlah manusia tetapi binatang. Mereka yang disingkirkan dari rumah Tuhan mengalami hal itu karena mereka tidak memiliki kemanusiaan dan sama sekali tidak memiliki kebajikan. Oleh karena itu, mereka yang percaya kepada Tuhan harus mampu menerima kebenaran, dan mereka harus menjadi orang yang jujur, setidaknya berhati nurani dan bernalar, mampu melaksanakan tugasnya dengan baik, serta mampu menuntaskan amanat Tuhan. Hanya orang semacam inilah yang dapat memperoleh keselamatan dari Tuhan; merekalah orang-orang yang secara tulus percaya kepada-Nya dan mengorbankan diri mereka untuk-Nya. Merekalah orang yang Tuhan selamatkan” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Bagian Tiga”). Setelah membaca firman Tuhan, aku mengerti. Tuhan menyelamatkan mereka yang memiliki hati nurani dan nalar, karena hanya orang dengan hati nurani dan nalar yang dapat menerima kebenaran, menerapkan kebenaran, dan melaksanakan tugas mereka dengan baik. Mereka yang tidak memiliki kemanusiaan, hati nurani, dan nalar tidak dapat menerima kebenaran; sekalipun mereka memahaminya, mereka tidak dapat menerapkannya. Di mata Tuhan, orang-orang seperti itu bukanlah manusia melainkan binatang, dan mereka hanya akan disingkirkan oleh Tuhan. Penyingkapan firman Tuhan menusuk hatiku. Aku persis seperti orang yang Tuhan singkapkan, seseorang tanpa hati nurani dan nalar. Aku telah percaya kepada Tuhan selama lebih dari satu dekade dan telah membaca banyak firman-Nya tentang melaksanakan tugas dengan sepenuh hati dan tidak bersikap asal-asalan. Namun sekarang, hanya demi sedikit menghindari penderitaan bagi dagingku, aku masih mengambil jalan pintas dan bersikap licin, membuat pekerjaan tertunda. Aku sama sekali bukan orang yang menerima kebenaran, juga bukan orang yang memiliki hati nurani dan nalar. Faktanya adalah, ketika aku menjumpai video yang sulit, aku bisa saja mengeditnya dengan baik jika aku mengerahkan lebih banyak usaha dan waktu. Namun, aku tidak mau repot. Demi kenyamanan fisikku sendiri, aku hanya sembarangan memilih beberapa adegan dan menggabungkannya. Bahkan ketika melihat transisinya tidak mulus, aku tidak mau memperbaikinya, yang menyebabkan video itu dikembalikan untuk direvisi berkali-kali, sehingga menunda kemajuannya. Aku jelas tahu ada cara yang lebih baik untuk menangani masalah dalam video itu supaya hasilnya lebih baik, tetapi karena takut dagingku menderita, aku memilih metode yang paling sedikit membutuhkan usaha, yang menyebabkan masalah pada video dan menunda prosesnya dengan revisi bolak-balik. Sebenarnya, mengedit video dengan baik tidak memerlukan keterampilan teknis yang canggih; itu bisa dilakukan dengan kehati-hatian, ketekunan, dan sedikit lebih berusaha. Namun, aku bahkan tidak bisa melakukan itu. Aku benar-benar tidak punya hati nurani sama sekali! Aku hanya peduli pada kenyamanan fisikku sendiri, sama sekali tidak memedulikan pekerjaan gereja, dan tidak menjaga kepentingan gereja sama sekali. Aku begitu tidak dapat dipercaya, sangat tidak memiliki kebajikan dan kemanusiaan! Jika video itu diedit oleh orang yang bertanggung jawab, video itu bisa diunggah dengan cepat dan akan sehari lebih awal dalam memainkan perannya di pekerjaan penyebaran Injil. Akulah yang menunda pengunggahan video itu. Aku sedang mengacaukan dan mengganggu pekerjaan video; aku sedang menentang Tuhan! Jika aku tidak berubah, pada akhirnya aku akan dibenci dan ditolak, disingkapkan, dan disingkirkan oleh Tuhan. Aku tidak bisa terus seperti ini. Aku harus menerapkan sesuai firman Tuhan, mengejar untuk menjadi orang yang jujur, memenuhi tanggung jawabku, dan berusaha sekuat tenaga untuk memperbaiki setiap masalah yang kutemukan. Aku juga berdoa kepada Tuhan dalam hatiku, “Ya Tuhan, aku telah bersikap asal-asalan dan tidak bertanggung jawab dalam tugasku. Aku gagal melakukan hal-hal yang mampu kulakukan dengan baik, dan aku telah menunda pengunggahan video. Aku benar-benar tidak memiliki hati nurani dan nalar, serta tidak dapat dipercaya. Ya Tuhan, aku bersedia bertobat. Sekalipun itu berarti menghabiskan lebih banyak waktu dan tenaga, lebih menderita, dan lebih membayar harga, selama itu bisa mencapai hasil yang baik, aku bersedia melakukannya. Jika aku bersikap asal-asalan lagi, kiranya Engkau mendisiplinkan dan mendidikku.”

Setelah itu, aku mengubah sikap lamaku yang salah terhadap tugasku. Meskipun aku menghabiskan waktu dan tenaga ekstra untuk mengedit video, video yang diedit terlihat jauh lebih mulus, dan proses pengunggahan menjadi sedikit lebih cepat. Ketika melaksanakan tugasku dengan cara ini, aku merasa lebih tenang. Setelah beberapa waktu, pengawas mengirimiku pesan yang mengatakan bahwa beberapa saudara dan saudari berkomentar bahwa video yang kuedit cukup mulus, dan dia bertanya apakah aku punya metode bagus untuk dibagikan kepada semua orang. Aku merasa sangat terharu dan merenung ketika mendengar ini. Aku hanya mengikuti apa yang Tuhan firmankan, mengerahkan lebih banyak usaha dalam tugasku dan lebih membayar harga. Aku tidak menyangka hasil tugasku akan meningkat begitu banyak. Kemudian, aku membagikan pengalamanku dan metode pengeditan itu kepada saudara-saudari, dan mereka semua merasa itu sangat membantu.

Dalam salah satu saat teduhku, aku membaca satu bagian firman Tuhan dan mendapatkan pemahaman tentang konsekuensi dari bersikap asal-asalan. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Untuk dapat melaksanakan tugas dengan baik, sangatlah penting bagi orang untuk melakukan bagian mereka; pola pikir mereka sangat penting, dan ke mana mereka mencurahkan pemikiran dan ide mereka sangatlah penting. Tuhan memeriksa dan dapat melihat bagaimana keadaan pikiran orang serta seberapa besar upaya yang mereka kerahkan dari dalam diri saat melaksanakan tugas mereka. Sangatlah penting bagi orang untuk mencurahkan segenap hati dan segenap kekuatan mereka dalam apa yang mereka lakukan. Melakukan bagian mereka merupakan unsur yang sangat penting. Jika orang berusaha untuk tidak menyesali tugas yang telah mereka selesaikan dan hal-hal yang telah mereka lakukan, dan tidak berutang kepada Tuhan, barulah mereka akan bertindak dengan segenap hati dan kekuatan mereka. Jika engkau selalu gagal mengerahkan segenap hati dan kekuatanmu untuk melaksanakan tugasmu, jika sikapmu selalu asal-asalan, dan menyebabkan pekerjaan menjadi sangat dirugikan, dan jauh dari hasil yang Tuhan tuntut darimu, maka hanya satu hal yang dapat terjadi pada dirimu: Engkau akan disingkirkan. Dan masih adakah waktu bagimu untuk menyesal? Tidak. Tindakan-tindakan ini akan menjadi penyesalan abadi, suatu noda! Selalu bersikap asal-asalan adalah suatu noda, itu adalah pelanggaran serius—benar atau tidak? (Benar.) Engkau harus berusaha keras untuk melaksanakan kewajibanmu dan semua yang harus kaulakukan, dengan segenap hati dan kekuatanmu, engkau tidak boleh bersikap asal-asalan, atau meninggalkan penyesalan. Jika engkau mampu melakukan itu, tugas yang kaulaksanakan akan diingat oleh Tuhan. Hal-hal yang diingat oleh Tuhan itu adalah perbuatan baik. Lalu, apa saja hal-hal yang tidak diingat oleh Tuhan? (Pelanggaran dan perbuatan yang jahat.) Engkau mungkin tidak menerima bahwa itu adalah perbuatan jahat jika dijelaskan sekarang, tetapi, bila saatnya tiba ketika hal itu menimbulkan akibat yang serius, dan menimbulkan pengaruh negatif, engkau akan merasakan bahwa hal itu bukan hanya pelanggaran dalam perilaku, tetapi perbuatan yang jahat. Ketika engkau menyadari hal ini, engkau akan menyesal, dan berpikir dalam hatimu: ‘Andai tahu begini, seharusnya aku tidak melakukannya! Dengan pemikiran dan upaya yang sedikit lebih banyak di awal, akibat ini seharusnya bisa dihindari.’ Tidak ada yang akan menghapus noda abadi ini dari hatimu, dan jika itu membuatmu berada dalam utang yang permanen, engkau berada dalam masalah. Jadi sekarang ini, engkau semua harus berusaha keras untuk mencurahkan segenap hati dan kekuatanmu untuk melaksanakan amanat yang Tuhan berikan kepadamu, melaksanakan setiap tugas dengan hati nurani yang murni, tanpa penyesalan, dan dengan cara yang diingat oleh Tuhan. Apa pun yang kaulakukan, janganlah bersikap asal-asalan. Jika engkau terdorong melakukan kesalahan dan itu merupakan pelanggaran yang serius, ini akan menjadi noda abadi. Sekali engkau memiliki penyesalan, engkau tidak akan mampu menebusnya, dan itu akan menjadi penyesalan yang permanen. Kedua jalan ini seharusnya dilihat dengan jelas. Manakah yang harus kaupilih untuk mendapatkan perkenan Tuhan? Melaksanakan tugasmu dengan segenap hati dan kekuatanmu, serta mempersiapkan dan mengumpulkan perbuatan baik, tanpa penyesalan apa pun. Apa pun yang kaulakukan, jangan melakukan kejahatan yang akan mengganggu orang lain dalam pelaksanaan tugas mereka, jangan lakukan apa pun yang bertentangan dengan kebenaran dan yang menentang Tuhan, dan jangan menimbulkan penyesalan seumur hidup. Apa yang terjadi jika orang telah melakukan terlalu banyak pelanggaran? Pelanggaran itu menimbun kemarahan Tuhan terhadap mereka di hadirat-Nya! Jika engkau makin banyak melanggar, dan murka Tuhan terhadapmu menjadi jauh lebih besar, maka, pada akhirnya, engkau akan dihukum” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Bagian Tiga”). Aku sangat terharu setelah membaca firman Tuhan. Aku merenungkan firman ini berulang kali, “Selalu bersikap asal-asalan adalah suatu noda, itu adalah pelanggaran serius,” dan menyadari bahwa dengan selalu bersikap asal-asalan dalam tugasku, aku bukan saja gagal mempersiapkan perbuatan baik, tetapi sebenarnya aku sedang menumpuk perbuatan jahat. Jika suatu hari hal ini menyebabkan konsekuensi serius, aku akan sepenuhnya disingkapkan dan disingkirkan. Jika video yang kuedit langsung diunggah tanpa ada yang memeriksanya, semua masalah di dalamnya akan sangat mempermalukan Tuhan! Aku telah menikmati begitu banyak penyiraman dan pembekalan kebenaran dari Tuhan, jadi sudah seharusnya aku melaksanakan tugasku dan mengedit video-video itu dengan baik. Namun, aku bersikap asal-asalan dan tidak bertanggung jawab. Adakah bedanya antara aku dan orang-orang di Zaman Hukum Taurat yang mempersembahkan sapi, domba, dan merpati yang timpang dan buta kepada Tuhan? Aku menikmati kasih karunia dan berkat Tuhan tanpa berpikir untuk membalas kasih-Nya, dan yang kupersembahkan adalah persembahan yang paling buruk. Ini sama saja dengan secara terang-terangan membodohi dan menipu Tuhan; ini menimbun murka Tuhan! Jika aku terus begini tanpa bertobat, paling tidak kesempatanku untuk melakukan tugas akan diambil, dan jika serius, aku akan menghadapi hukuman Tuhan. Aku teringat seseorang bernama Matias, yang selalu bersikap asal-asalan dalam tugasnya. Dalam segala hal yang dilakukannya, dia hanya ingin asal selesai, dan orang lain harus terus-menerus memperbaiki kesalahannya serta membereskan kekacauan yang dibuatnya, yang menyebabkan kekacauan dan gangguan serius pada pekerjaan gereja. Setelah dipangkas berkali-kali, dia tetap tidak bertobat dan dikirim ke gereja biasa. Belakangan aku mendengar bahwa di sana dia masih tidak berubah; dia bahkan berhenti melaksanakan tugas, dan pada akhirnya dikeluarkan dari gereja. Ketika memikirkan kegagalan orang lain, aku tak bisa untuk tidak takut. Aku juga jadi menyadari bahwa watak Tuhan yang benar tidak dapat disinggung. Fakta bahwa aku masih bisa melaksanakan tugas di gereja adalah belas kasihan Tuhan dan kesempatan bagiku untuk bertobat. Aku harus segera mencari kebenaran untuk menyelesaikan masalah sikap asal-asalanku dalam tugas.

Kemudian, aku menemukan jalan untuk mengatasi sikap asal-asalanku dalam firman Tuhan. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Ketika engkau melaksanakan tugasmu, engkau sebenarnya sedang melakukan apa yang seharusnya kaulakukan. Jika engkau melakukannya di hadapan Tuhan, jika engkau melaksanakan tugasmu dan tunduk kepada Tuhan dengan sikap yang jujur dan sepenuh hati, bukankah sikap ini jauh lebih tepat? Jadi, bagaimana engkau dapat menerapkan sikap ini dalam kehidupan nyata? Engkau harus membuat ‘menyembah Tuhan dengan sepenuh hati dan kejujuran’ menjadi kenyataanmu. Setiap kali engkau ingin bersikap asal-asalan, setiap kali engkau ingin bertindak dengan cara yang licik dan malas, dan setiap kali engkau teralihkan atau ingin bersenang-senang, engkau harus berpikir: ‘Dengan berperilaku seperti ini, apakah aku tidak dapat dipercaya? Apakah aku sedang sungguh-sungguh dalam melakukan tugasku? Dengan melakukan hal ini, apakah aku gagal sepenuh hati? Apakah aku gagal memenuhi amanat yang telah Tuhan percayakan kepadaku?’ Beginilah caranya engkau harus merenungkan dirimu sendiri. Jika engkau tahu bahwa engkau selalu bersikap asal-asalan dalam tugasmu, bahwa engkau tidak sepenuh hati, dan bahwa engkau telah menyakiti hati Tuhan, apa yang harus kaulakukan? Engkau harus berkata, ‘Pada saat itu, aku merasa ada sesuatu yang salah di sini, tetapi aku tidak menganggapnya masalah; aku mengabaikannya saja dengan ceroboh. Baru sekarang kusadari bahwa aku sebenarnya telah bersikap asal-asalan, bahwa aku belum memenuhi tanggung jawabku. Aku benar-benar tidak memiliki hati nurani dan nalar!’ Engkau telah menemukan masalahnya dan mulai sedikit mengenal dirimu sendiri—jadi sekarang, engkau harus berbalik! Sikapmu dalam melakukan tugasmu salah. Engkau memperlakukan tugasmu seperti pekerjaan tambahan dan hanya berupaya sepintas lalu, dan engkau tidak mengerahkan segenap hatimu ke dalamnya. Jika engkau kembali bersikap asal-asalan seperti ini, engkau harus berdoa kepada Tuhan dan membiarkan Dia mendisiplinkan dan mendidik dirimu. Hanya jika engkau memiliki tekad seperti itu dalam melaksanakan tugasmu, barulah engkau dapat sungguh-sungguh bertobat. Engkau hanya akan berbalik ketika hati nuranimu jernih dan sikapmu terhadap pelaksanaan tugasmu berubah” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Hanya dengan Sering Membaca Firman Tuhan dan Merenungkan Kebenaran, Barulah Ada Jalan untuk Diikuti”). “Karena orang memiliki watak yang rusak, mereka sering bersikap asal-asalan saat melaksanakan tugas mereka. Ini adalah salah satu masalah yang paling serius. Jika orang ingin melaksanakan tugas mereka dengan benar, mereka harus terlebih dahulu menangani masalah sikap yang asal-asalan ini. Selama mereka memiliki sikap yang asal-asalan, mereka tidak akan mampu melaksanakan tugas mereka dengan baik, yang berarti bahwa membereskan masalah sikap yang asal-asalan sangat penting. Jadi, bagaimana mereka harus menerapkannya? Pertama, mereka harus menyelesaikan masalah keadaan pikiran mereka; mereka harus memperlakukan tugas mereka dengan benar, dan melakukan segala sesuatu dengan serius dan dengan rasa tanggung jawab. Mereka tidak boleh bermaksud untuk bersikap licik atau asal-asalan. Orang melaksanakan tugas mereka adalah untuk Tuhan, bukan untuk seorang manusia pun; jika orang mampu menerima pemeriksaan Tuhan, mereka akan memiliki keadaan pikiran yang benar. Selain itu, setelah melakukan sesuatu, orang harus memeriksanya dan merenungkannya, dan jika mereka merasa sedikit gelisah di dalam hati mereka, dan setelah pemeriksaan yang saksama, mereka mendapati bahwa memang ada masalah, mereka harus melakukan perubahan; setelah perubahan ini dilakukan, hati mereka akan merasa tenang. Ketika orang merasa gelisah, ini membuktikan ada masalah, dan mereka harus dengan tekun memeriksa apa yang telah mereka lakukan, terutama pada tahap-tahap penting. Ini adalah sikap yang bertanggung jawab terhadap pelaksanaan tugas. Jika orang mampu bersikap serius, bertanggung jawab, dan mencurahkan segenap hati dan kekuatan mereka, pekerjaan akan terlaksana dengan baik” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Bagian Tiga”). Firman Tuhan menerangi hatiku. Aku tahu aku harus menghargai kesempatan untuk melaksanakan tugasku dan menerima pemeriksaan Tuhan saat melaksanakannya. Setiap kali muncul pikiran untuk bersikap asal-asalan, aku harus berdoa kepada Tuhan dan memberontak terhadap diriku sendiri, berusaha mencapai hasil terbaik dalam tugasku. Selain itu, aku harus mengerahkan usaha dan bersungguh-sungguh dalam segala hal yang kulakukan, serta tidak takut repot atau menderita demi mencapai hasil yang baik. Setelah itu, dalam tugasku, aku menerapkannya sesuai dengan firman Tuhan dan mengedit setiap video dengan berhati-hati. Ketika aku menjumpai video sulit yang membutuhkan banyak waktu untuk memilih rekaman, dan aku merasa itu terlalu merepotkan, aku akan secara sadar berdoa kepada Tuhan untuk memberontak terhadap dagingku, berusaha sebaik mungkin untuk menemukan rekaman yang cocok. Setelah selesai mengedit, aku akan memeriksanya dua kali, memperbaiki dan menyempurnakan setiap masalah yang bisa kutemukan. Aku juga sering merangkum masalah-masalah yang muncul dalam tugasku, dan jika ada yang tidak bisa kutangani, aku akan bertanya kepada saudara yang menjadi rekan kerjaku. Seiring berjalannya waktu, keterampilan teknisku sedikit meningkat, lebih sedikit masalah yang ditunjukkan oleh saudara yang memeriksa videoku, dan banyak video langsung diunggah setelah hanya satu kali pemeriksaan. Melihat hasil ini, aku merasa sangat senang dan tenang.

Kemudian, terjadi sesuatu yang kurasa merupakan ujian bagiku. Aku sudah menyerahkan video yang telah kuedit, tetapi tak disangka, dua hari kemudian, seorang saudari tiba-tiba mengirimiku file audio yang direkam ulang. Dia berkata ada beberapa masalah teknis dengan rekaman sebelumnya, jadi kualitas suaranya kurang bagus, dan itu sudah direkam ulang. Aku perlu mengedit ulang video itu agar sesuai dengan audio yang baru. Awalnya aku tidak bisa menerima kabar ini, pikirku, “Yang benar saja, diedit ulang? Bukankah itu berarti sebagian besar pekerjaanku sebelumnya sia-sia?” Membayangkan harus menghabiskan setengah hari lagi untuk merevisi membuatku enggan melakukannya; rasanya terlalu merepotkan. Aku kemudian pergi bertanya kepada pengawas, dan dia berkata bahwa meskipun kualitas audio sebelumnya tidak terlalu bagus, itu masih dalam batas yang dapat diterima, jadi tidak masalah jika tidak diganti. Mendengar perkataannya, aku berpikir dalam hati, “Baguslah! Dengan begini aku tidak perlu repot-repot mengedit ulang.” Setelah itu, aku membandingkan audio baru yang dikirim saudari itu dengan yang lama dan mendapati bahwa audio yang baru memang jauh lebih baik. Saat itu, aku ragu, “Haruskah aku mengganti audionya atau tidak? Jika tidak, aku tidak perlu repot, dan videonya masih bisa diunggah secara normal, tetapi kualitasnya akan berkurang. Saudari itu sudah merekam ulang audionya, dan jika aku mengganti audio yang lama dengan yang baru, hasil videonya akan lebih baik. Bukankah seharusnya aku meluangkan waktu untuk mengganti audio dan mengedit ulang videonya?” Tepat saat itu, satu bagian firman Tuhan terlintas di benakku: “Engkau harus berusaha keras untuk melaksanakan kewajibanmu dan semua yang harus kaulakukan, dengan segenap hati dan kekuatanmu, engkau tidak boleh bersikap asal-asalan, atau meninggalkan penyesalan. Jika engkau mampu melakukan itu, tugas yang kaulaksanakan akan diingat oleh Tuhan” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Bagian Tiga”). Firman Tuhan menjadi pengingat yang tepat waktu bagiku. Meluangkan waktu ekstra untuk merevisi video ini akan membuatnya mencapai hasil yang lebih baik, dan itu adalah sesuatu yang bermakna dan berharga. Terlebih lagi, video-video kesaksian pengalaman ini akan disimpan untuk selamanya. Jika saat ini aku bisa meluangkan sedikit waktu lagi untuk membuat video ini lebih baik, maka aku harus berusaha sebaik mungkin untuk membuatnya sebagus mungkin. Itulah artinya memenuhi tanggung jawabku dan tidak meninggalkan penyesalan. Setelah memikirkan hal ini, aku berkata kepada pengawas, “Audio yang direkam ulang memang lebih baik. Mengganti audionya akan meningkatkan hasil videonya, jadi layak untuk meluangkan waktu ekstra untuk mengeditnya.” Pengawas setuju. Ketika aku menyerahkan video itu setelah mengeditnya ulang dengan audio yang baru, aku merasakan ketenangan dan sukacita tersendiri. Meskipun mengganti audio dan mengedit ulang memakan waktu dan tenaga, meningkatkan hasil video kesaksian pengalaman itu membuat semuanya sepadan dan bermakna.

Aku mengenang kembali saat-saat aku bersikap asal-asalan dalam tugasku, bagaimana demi mendambakan kenyamanan fisik sesaat, aku telah menunda pengunggahan begitu banyak video dan melakukan banyak pelanggaran. Aku merasa menyesal dan berutang. Mulai sekarang, aku tidak boleh lagi bersikap asal-asalan dalam menyikapi tugasku; aku harus mencurahkan segenap hati dan seluruh kekuatanku. Kemudian, aku mulai berfokus memeriksa sikapku dalam melaksanakan tugasku. Ketika menjumpai video yang sulit, kadang masih muncul pemikiran bahwa itu terlalu merepotkan dan aku enggan untuk menderita. Namun, kemudian aku akan berpikir bahwa ini adalah tugasku, tanggung jawabku, dan aku harus memprioritaskan hasilnya serta tidak takut repot. Lambat laun, aku mampu memberontak terhadap pemikiran-pemikiran ini dan menerapkan sesuai dengan firman Tuhan. Syukur kepada Tuhan!


74. Keluar dari Pusaran Pengejaranku akan Uang

Waktu aku masih kecil, keluargaku sangat miskin. Orang tuaku mencari nafkah sebagai petani, dan ayahku sering pergi bekerja mengangkut karung demi mendapatkan uang. Untuk sedikit meringankan beban hidup, aku dan ibu biasa pergi ke ladang saat panen gandum untuk memungut sisa-sisa gandum dan menjualnya demi uang tambahan. Setiap kali, aku mendengar orang-orang mengejek kami, berkata, “Kau memungut gandum bersama ibumu lagi? Apa ayahmu tidak bisa menafkahimu?” Aku merasa sangat sedih, dan aku bertekad bahwa kelak, aku akan bekerja keras demi mendapatkan uang dan mengungguli orang lain, supaya tidak ada lagi yang mengejek kami. Saat berumur 7 tahun, aku memetik buah kesemek dari pohon kami dan menjualnya di jalanan. Di SMA, aku mencoba membuka kelas bimbingan belajar musim panas, dan meskipun berakhir dengan kegagalan, aku menolak menyerah dalam mencari uang. Saat kuliah, aku membuka lapak di jalanan selama liburan untuk menghasilkan uang, dan aku juga bekerja paruh waktu. Sebenarnya, pada tahun 2006, saat aku masih SMP, aku mengikuti ibuku percaya kepada Tuhan dan menghadiri pertemuan. Namun, saat itu, aku berfokus pada sekolah dan pekerjaan, serta mengesampingkan imanku. Terkadang saat aku pulang, ibu memperlihatkan firman Tuhan kepadaku, tetapi aku menolaknya dengan tidak sabar, berpikir bahwa menghadiri pertemuan dan membaca firman Tuhan itu buang-buang waktu. Seluruh fokusku adalah mengembangkan karierku, karena yakin bahwa hanya melalui usahaku sendirilah aku bisa menghasilkan lebih banyak uang. Lagipula, bukankah kesuksesan di dunia saat ini diukur dengan rumah, mobil, dan uang? Hanya ketika seseorang menghasilkan cukup uang, barulah dia bisa dikagumi orang lain, bahkan orang tuanya juga bisa ikut dikagumi.

Karena aku mengambil jurusan pertunjukan musik, setelah lulus pada tahun 2016, aku bekerja sebagai guru pengganti. Pada tahun 2018, aku memulai bisnisku sendiri dan mendirikan sekolah seni. Untuk merekrut murid, aku membagikan selebaran dari pintu ke pintu di bawah terik matahari siang, dan pada malam hari, aku berkeliling kota membawa alat musikku untuk merekrut murid, sering kali baru sampai di rumah sekitar pukul sebelas malam. Semua tekanan dan kebiasaan begadang itu membuatku sering sakit kepala, tetapi saat teringat untuk mencari lebih banyak murid yang mau mendaftar dan menghasilkan lebih banyak uang membuat semuanya terasa sepadan. Melalui usahaku yang tekun, aku merekrut makin banyak murid. Untuk pertama kalinya dalam hidupku, aku mendapat jumlah uang yang cukup besar. Melihat sekolahku berkembang pesat, para tetangga dan orang tua murid memujiku cakap dan kompeten. Mendengar pengakuan mereka membuatku merasa bangga, dan akhirnya aku dapat berperilaku dengan kepala tegak.

Bagi sekolah seni, Juli adalah masa emas dalam setahun. Karena para murid sedang libur musim panas, jika pendaftarannya tinggi, satu bulan ini bisa mendatangkan keuntungan puluhan ribu. Pada bulan Juli 2021, untuk memanfaatkan kesempatan mendapatkan lebih banyak uang, aku membuka lebih banyak kelas kursus dan bertanggung jawab atas makanan para murid. Mengurus makan begitu banyak murid sangat menambah beban kerjaku, dan aku harus pergi setiap hari untuk membeli bahan makanan. Aku ingat suatu pagi ketika hujan turun sangat deras, di tengah hujan deras, aku mengangkut satu demi satu keranjang sayuran ke mobil, masing-masing keranjang beratnya puluhan kilo. Aku basah kuyup sampai ke tulang, tetapi aku sama sekali tidak merasa ini berat. Aku berpikir dalam hati, “Hanya satu bulan ini saja; jika aku bertahan, ini akan segera berlalu. Setelah bulan ini, saatnya menghitung uang, dan aku akan selangkah lebih dekat dengan kehidupan tingkat atas yang kudambakan.” Memikirkannya saja sudah membuatku senang. Namun, aku tidak pernah menyangka bahwa pada minggu ketiga bulan Juli, aku akan menerima kabar bahwa karena pandemi, semua sekolah harus meliburkan kelas. Kabar ini bagaikan petir di siang bolong. Aku telah mengerahkan usaha yang sangat besar untuk mempersiapkan kelas musim panas ini, menginvestasikan banyak tenaga, materi, dan uang. Menurut rencanaku, asalkan aku berhasil melewati bulan ini, aku bisa mengantongi uang itu dengan lancar, tetapi pada titik ini, baru setengah pelajaran yang selesai, dan aku masih harus mengembalikan uang untuk pelajaran yang belum selesai. Saat melihat uang yang sudah di tanganku melayang begitu saja, aku pun ingin menangis, tetapi tidak ada yang bisa kulakukan. Setelah pengembalian uang, aku sadar selama musim panas ini aku bekerja hampir tanpa hasil, dan aku merasa cukup sedih karenanya. Aku menghabiskan hari-hariku dengan perasaan murung. Dengan diliburkannya kelas karena pandemi, tiba-tiba aku punya waktu luang. Sekitar waktu itu, seorang saudari datang ke rumahku, dan dia bersekutu denganku dan mengatakan bahwa Tuhan adalah Yang Berdaulat atas segala sesuatu, dan bahwa Dia telah mengatur nasib kita masing-masing. Dia juga berkata bahwa selama beberapa tahun aku tidak menghadiri pertemuan, saudara-saudari selalu memikirkanku, ingin membantu dan mendukungku. Aku teringat bagaimana aku sudah begitu lama tidak membaca firman Tuhan dan telah menjauh dari-Nya, tetapi Dia masih peduli padaku dan mengatur agar saudari itu menghiburku. Aku merasakan kehangatan yang mendalam di hatiku. Kali ini, aku tidak menolak lagi, dan setelah tiga belas tahun, akhirnya aku kembali ke rumah Tuhan dan menjalani kehidupan gereja lagi.

Suatu kali saat melakukan saat teduh, aku membaca firman Tuhan ini: “Pekerjaan yang orang pilih, bagaimana orang mencari nafkah: apakah orang memiliki kendali mengenai apakah mereka mengambil pilihan yang baik atau buruk dalam hal-hal ini? Apakah hal-hal ini selaras dengan keinginan dan keputusan orang? Kebanyakan orang memiliki keinginan berikut: bekerja lebih sedikit tetapi berpenghasilan lebih banyak, tidak berjerih lelah di bawah terik matahari dan hujan, berpakaian bagus, tampak gemilang dan bersinar ke mana pun mereka pergi, berkedudukan lebih tinggi dibanding orang lain, dan membawa kehormatan bagi leluhur mereka. Manusia mengharapkan kesempurnaan, tetapi saat mereka mengambil langkah pertama dalam perjalanan hidupnya, mereka berangsur-angsur menyadari betapa tidak sempurnanya nasib manusia, dan untuk pertama kalinya mereka benar-benar memahami fakta bahwa, meskipun orang dapat membuat rencana yang berani untuk masa depannya dan meskipun orang dapat memiliki banyak khayalan yang liar, tidak seorang pun yang punya kemampuan atau kuasa untuk mewujudkan impian mereka sendiri, dan tidak seorang pun mampu untuk mengendalikan masa depan mereka. Akan selalu ada jarak antara mimpi seseorang dan kenyataan yang harus dihadapinya; segala sesuatu tidak pernah menjadi seperti yang orang inginkan, dan dihadapkan pada kenyataan seperti itu, orang tidak akan pernah mencapai kepuasan atau rasa cukup. Sebagian orang akan melakukan apa pun yang terbayangkan oleh mereka, akan mengerahkan segala upaya dan mengorbankan banyak hal demi penghidupan dan masa depan mereka, dalam upaya mengubah nasib mereka sendiri. Namun, pada akhirnya, sekalipun mereka dapat mewujudkan mimpi dan keinginan mereka melalui kerja keras mereka sendiri, mereka tidak pernah bisa mengubah nasib mereka, dan segigih apa pun mereka berusaha, mereka tidak pernah dapat melampaui nasib yang telah ditentukan bagi mereka. Terlepas dari perbedaan dalam kemampuan, kecerdasan, dan tekad, semua orang adalah setara di hadapan nasib, yang tidak membedakan antara yang besar dan yang kecil, yang tinggi dan yang rendah, yang terpandang dan yang hina. Pekerjaan apa pun yang dijalani seseorang, apa yang orang lakukan untuk mencari nafkah, dan berapa banyak kekayaan yang orang kumpulkan dalam hidup ini, itu tidaklah ditentukan oleh orang tua, talenta, upaya, ataupun ambisi seseorang, melainkan telah ditetapkan oleh Sang Pencipta” (Firman, Jilid 2, Tentang Mengenal Tuhan, “Tuhan itu Sendiri, Tuhan yang Unik III”). Firman Tuhan seolah membangunkanku dari mimpi, dan aku mengerti bahwa nasibku serta apakah aku memiliki kekayaan atau tidak, semuanya ada di bawah kedaulatan dan pengaturan Tuhan. Seberapa keras pun aku berusaha dan berjuang, pada akhirnya, aku tidak bisa mengubah apa yang telah ditakdirkan Tuhan. Sebelumnya, aku tidak mengenal kedaulatan Tuhan, dan selalu ingin mengandalkan usahaku sendiri untuk mengubah nasibku. Waktu masih kecil, keluargaku miskin, dan aku selalu diejek orang lain, jadi aku bermimpi suatu hari nanti aku bisa menjalani hidup sebagai orang kaya yang akan membuat orang lain kagum. Itulah sebabnya, waktu kecil, aku meniru orang dewasa dengan belajar menjual barang, dan aku membuka kelas bimbingan belajar selama liburan musim panas sebelum lulus SMA. Saat kuliah, aku bersikeras membuka lapak di jalanan dan melakukan pekerjaan paruh waktu, lalu setelah lulus, aku memulai bisnis dengan membuka sekolah. Semuanya itu hanya untuk menghasilkan lebih banyak uang. Namun, ketika pandemi tiba-tiba melanda dan aku harus menghentikan kelas, semua rencanaku hancur, dan aku harus menyaksikan uang yang sudah masuk ke kantongku dikembalikan. Saat itu aku benar-benar merasakan bahwa kerja keras belum tentu membuahkan hasil, dan tidak semuanya berjalan sesuai rencana manusia. Nasib seseorang sepenuhnya ada di tangan Tuhan. Seberapa banyak kekayaan yang kumiliki dalam hidup ini tidak bergantung pada usaha dan rencanaku, melainkan pada penakdiran dan kedaulatan Sang Pencipta. Rencana dan usaha manusia hanyalah cita-cita dan keinginan belaka. Itu tidak bisa menentukan hasil akhirnya, juga tidak bisa mengubah takdir Tuhan. Tuhan memberiku bakat dalam musik dan pertunjukan supaya aku bisa menghidupi diriku sendiri. Namun, aku tetap tidak puas, selalu ingin mengandalkan usahaku sendiri untuk menjalani hidup yang kaya dan berkelimpahan, tidak mampu tunduk pada pengaturan dan penataan Tuhan. Pada akhirnya, bukan saja aku gagal memenuhi keinginanku, tetapi aku juga membuat diriku kelelahan dan merasakan kepedihan di hati. Aku benar-benar bodoh! Kemudian aku membaca lebih banyak firman Tuhan dan menemukan jalan penerapan. Tuhan berfirman: “Setelah engkau menyadari ini, yang harus kaulakukan adalah melepaskan pandangan hidupmu yang lama, menjauhi berbagai perangkap, membiarkan Tuhan mengendalikan hidupmu dan membuat pengaturan baginya, hanya berusaha untuk tunduk pada pengaturan dan bimbingan Tuhan tanpa membuat pilihanmu sendiri, dan menjadi orang yang menyembah Tuhan” (Firman, Jilid 2, Tentang Mengenal Tuhan, “Tuhan itu Sendiri, Tuhan yang Unik III”). Aku tidak lagi ingin berjuang melawan takdir Tuhan dan bersedia tunduk pada kedaulatan dan pengaturan-Nya. Setelah itu, aku aktif menghadiri pertemuan dan makan dan minum firman Tuhan, dan aku juga mulai berlatih untuk menyirami anggota baru. Hatiku merasa tenang dan lega dan aku melihat kasih karunia Tuhan. Selama pandemi, semua industri sedang lesu, dan sebagian besar lembaga pendidikan menderita kerugian besar. Namun, sekolahku bukan hanya bisa berjalan dengan normal, tetapi dua lembaga lain bahkan menghubungiku untuk kerja sama, membantuku melewati masa sulit ini.

Pada Juni 2022, aku mengemban tugas sebagai pemimpin kelompok penyiraman. Dengan makan dan minum firman Tuhan, aku jadi mengerti bahwa saat ini, Tuhan sedang melaksanakan penyelamatan terakhir-Nya bagi umat manusia, dan bahwa pada akhirnya, Tuhan akan menggunakan berbagai malapetaka untuk menyudahi zaman ini, memberi upah kepada yang baik dan menghukum yang jahat sesuai dengan perbuatan masing-masing. Hanya mereka yang menerapkan kebenaran, melaksanakan tugas mereka dengan baik, dan dibersihkan watak rusaknya, yang bisa diselamatkan oleh Tuhan serta bertahan hidup. Adapun aku, selain jadwal kelasku yang tidak teratur setiap minggu, aku juga harus menangani berbagai masalah di kampus mitra, dan aku sama sekali tidak punya cukup waktu atau tenaga untuk mengejar kebenaran serta melaksanakan tugasku dengan baik. Jadi aku berpikir untuk melepaskan sebagian pekerjaanku agar punya lebih banyak waktu untuk tugasku. Namun, aku merasa bimbang, pikirku, “Tugasku lebih penting daripada mengajar dan mencari uang, tapi mengajar itu tidak terlalu melelahkan, dan kampus mitra berkembang dengan stabil. Jika aku melepaskan hal-hal ini, penghasilanku akan jauh berkurang!” Aku merasa agak tidak rela melepaskan hal-hal ini. Aku kemudian berdoa kepada Tuhan, meminta Dia membimbingku supaya aku bisa melepaskan beban ini dan punya lebih banyak waktu untuk makan dan minum firman-Nya dan melaksanakan tugasku. Kemudian, aku teringat firman Tuhan: “Kerajaan sedang meluas di tengah umat manusia, sedang terbentuk di tengah umat manusia, sedang tegak berdiri di tengah umat manusia; tidak ada kekuatan yang dapat menghancurkan kerajaan-Ku. Umat-Ku, yang berada di dalam kerajaan-Ku sekarang ini, siapakah dari antaramu yang bukan anggota umat manusia? Siapakah dari antaramu yang berada di luar kondisi manusia? Ketika titik awal-Ku yang baru diumumkan kepada orang banyak, bagaimana orang-orang akan bereaksi? Engkau semua telah melihat keadaan dunia manusia dengan matamu sendiri; bukankah engkau semua belum mengenyahkan pemikiran untuk hidup selamanya di dunia ini?” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Firman Tuhan kepada Seluruh Alam Semesta, Bab 19”). Injil Kerajaan Tuhan telah disebarkan ke semua bangsa di dunia, berbagai bencana dan peperangan sudah melanda, dan pekerjaan Tuhan untuk menyelamatkan umat manusia akan segera berakhir. Jika aku tidak melaksanakan tugasku dengan benar dan terus berfokus mengejar uang, aku hanya akan menghancurkan kesempatanku untuk mendapatkan kebenaran dan diselamatkan. Pada akhirnya, jika aku jatuh ke dalam bencana, uang sebanyak apa pun tidak akan bisa menyelamatkan nyawaku. Mengejar kebenaran dan melaksanakan tugasku dengan baik adalah hal yang benar-benar penting. Jadi aku mulai dengan mengundurkan diri dari kelas-kelas sekolah swastaku, dan kemudian, satu per satu, aku mengakhiri kemitraan dengan kedua kampus itu. Ini membuatku punya waktu luang dari Senin sampai Jumat untuk melaksanakan tugasku, artinya aku hanya mengajar pada akhir pekan. Meskipun sekarang sekolah mitraku lebih sedikit dan penghasilanku berkurang, aku punya lebih banyak waktu untuk makan dan minum firman Tuhan dan melaksanakan tugasku, dan hatiku merasa tenang dan damai. Aku mengira sudah agak melepaskan keterikatanku pada uang, tetapi tanpa kusadari, godaan besar lainnya menantiku.

Pada April 2023, kakak iparku memperkenalkanku pada bisnis toko online, dan dia bilang aku bisa menghasilkan 500.000 yuan dalam 3 sampai 6 bulan. Aku cukup tergiur, berpikir, “Menghasilkan 500.000 dalam waktu sesingkat itu—itu jauh lebih banyak daripada penghasilanku mengajar. Aku sudah punya rumah, tetapi kalau aku bisa mengganti mobilku dengan merek mewah, aku akan terlihat lebih keren saat mengendarainya keliling kota.” Namun, saat itu, aku merasa tidak tenang dan takut ditipu, dan aku juga khawatir berbisnis akan memengaruhi tugasku, jadi aku menolak. Kemudian, kakak iparku membuka toko dan menjadi manajer, dan aku melihat penghasilannya naik bertahap dari puluhan yuan per hari menjadi seribu hingga dua ribu. Beberapa orang yang mengikutinya punya kemampuan di bawahku, tapi mereka tetap membuka toko dan menjadi manajer, menghasilkan ribuan yuan per hari. Semua ini membuatku makin tergoda. Aku berpikir, “Ini sepertinya uang gampang. Jika aku juga bisa menghasilkan ribuan per hari, dalam tiga bulan aku bisa mendapatkan 500.000—maka keinginanku untuk mobil baru akan segera terwujud.” Bayangan bagaimana orang lain kagum dan ingin menjadi sepertiku saat aku membeli mobil baru pun memotivasiku, dan tanpa ragu lagi, aku menginvestasikan beberapa ribu yuan. Kemudian, untuk menghasilkan lebih banyak uang, aku memperkenalkan bisnis itu kepada teman dan kerabat agar mereka bergabung, berjanji bahwa mereka pasti akan menghasilkan uang, dan jika mereka rugi, aku akan menanggung kerugian mereka. Aku terus memperluas timku, dan pencapaianku terus meningkat. Pada bulan Juni, aku sudah menjadi manajer toko juga, dan penghasilan harianku hampir 2.000 yuan. Pada bulan Juli, aku membuka cabang lain. Bisnis menjadi lebih sibuk dari sebelumnya, dan aku juga menghasilkan lebih banyak uang.

Pada Agustus 2023, saudara-saudari memilihku sebagai diaken penyiraman. Agar tidak memengaruhi tugasku, aku selalu melaksanakan tugasku di siang hari dan mengurus toko online di malam hari setelah sampai di rumah. Sering kali, aku masih melakukan rapat jarak jauh pada jam 1 atau 2 pagi. Aku sering begitu sibuk sampai tidak sempat makan. Hanya dalam tiga bulan, aku sudah membuka delapan toko, dan aku mencapai penjualan lebih dari 2 juta. Namun, karena terus begadang, siang harinya aku sering sakit kepala dan kelelahan, merasa pening dan kurang bertenaga. Ini berdampak serius pada keadaanku dalam melaksanakan tugasku. Aku juga bersikap asal-asalan dalam pertemuan, dan aku tidak bisa menemukan masalah atau menyelesaikan kesulitan saudara-saudariku. Begitu sampai di rumah, ada masalah toko online yang menantiku, dan aku merasa sangat kelelahan. Namun demi mendapatkan uang, aku merasa tidak berdaya untuk membebaskan diri, seolah-olah aku sedang dikendalikan. Aku bertanya kepada kakak iparku, “Kapan aku bisa mendapatkan 500.000 dan tidak perlu lagi mengurus toko online?” Dia menjawab, “Ketika pencapaian timmu mencapai 5 juta, kau bisa melepaskan diri dari industri ini dan berhenti mengurus toko. Saat itu, kau sudah akan mendapatkan cukup uang hingga 500.000.” Saat mendengar ini, kepalaku pening, dan tiba-tiba aku sadar aku telah ditipu. Kupikir menghasilkan 500.000 hanya butuh tiga bulan, dan pada saat itu, aku sudah akan mendapatkan uangnya dan tidak menunda tugasku. Aku tidak pernah menyangka ada syarat pencapaian tim sebesar 5 juta yuan. Kapan aku bisa mencapai syarat itu dan membebaskan diri? Angka ini terasa begitu jauh. Aku begitu khawatir sampai tidak bisa makan atau tidur. Waktu itu, aku menghasilkan lebih dari 8.000 yuan per hari, tetapi sama sekali tidak bahagia. Aku sadar aku telah menempuh jalan yang salah, dan aku sangat menderita, jadi aku berdoa, “Tuhan, sekarang aku tahu aku telah jatuh ke dalam pusaran uang. Kupikir ini hanya bisnis kecil bermodal beberapa ribu yuan, dan aku tidak pernah menyangka ini akan menjadi belenggu yang mengikatku. Bagaimana aku bisa menyingkirkan ini? Tuhan, tolong bantu dan bimbing aku.” Setelah berdoa, aku memutuskan untuk tidak mengejar 500.000 itu. Aku menelepon kakak iparku dan memberitahukan keputusanku. Kakak iparku melihat aku sudah bertekad, jadi dia setuju. Tak lama setelah aku mundur, suatu hari, tiba-tiba aku menerima kabar bahwa bisnis toko online ini sebenarnya adalah jenis penipuan baru yang sedang marak di internet. Modusnya adalah membiarkan orang mendapatkan uang dulu, lalu saat mereka lengah, para penipu itu kabur membawa semua uang yang diinvestasikan. Akhirnya aku sadar aku telah ditipu. Aku tertegun, dan merasa lemas tak berdaya. Aku telah memperkenalkan banyak orang ke bisnis ini untuk mengembangkan tim, dan menjamin kepada setiap orang bahwa aku akan bertanggung jawab atas kerugian apa pun. Sekarang setelah toko online itu runtuh, semua orang yang kureferensikan mulai mendatangiku untuk meminta uang. Begitulah, aku pun terseret ke dalam penipuan karena keserakahanku akan uang. Dihadapkan pada keharusan membayar ganti rugi ratusan ribu, aku tidak tahu harus berbuat apa. Selama seminggu penuh, aku dikepung oleh ancaman, caci maki, dan interogasi, dan aku dibombardir dengan panggilan telepon serta pesan yang menagih uang. Aku begitu takut sampai tidak berani melihat ponselku, dan aku tidak tahu bagaimana menghadapi semua ini. Rasa sakitnya sampai pada titik di mana aku bahkan berpikir untuk melompat dari gedung untuk mengakhiri semuanya. Aku berpikir meskipun aku juga ditipu, aku tidak bisa menghindar dari menanggung konsekuensinya, jadi pada akhirnya, aku membayar ganti rugi hampir 200.000 yuan. Berat badanku turun lebih dari lima kilo dalam seminggu. Dalam kepedihan dan keputusasaanku, aku berdoa sambil menangis, “Tuhan, aku salah. Aku tahu ambisi dan keinginanku telah menghancurkanku. Aku sangat menderita, tapi aku tahu hal-hal ini menimpaku atas izin-Mu. Mohon bimbing aku untuk memahami maksud-Mu.” Setelah berdoa, hatiku perlahan menjadi tenang, dan aku bersedia mencari kebenaran.

Dalam pencarianku, aku membaca firman Tuhan dan jadi mengerti bagaimana Iblis merusak manusia melalui ketenaran dan keuntungan. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Iblis menggunakan ketenaran dan keuntungan untuk mengendalikan pemikiran orang-orang, membuat mereka hanya memikirkan kedua hal ini, dan membuat mereka berjuang demi ketenaran dan keuntungan, menderita kesukaran demi ketenaran dan keuntungan, menanggung penghinaan serta memikul beban berat demi ketenaran dan keuntungan, mengorbankan segala yang mereka miliki demi ketenaran dan keuntungan, dan membuat setiap penilaian atau keputusan adalah demi ketenaran dan keuntungan. Dengan cara inilah, Iblis mengenakan belenggu tak kasatmata pada orang-orang, dan dengan belenggu-belenggu ini, mereka tidak punya kemampuan ataupun keberanian untuk melepaskan diri. Tanpa sadar, mereka memikul belenggu berjalan selangkah demi selangkah, dengan begitu susah payah. Demi ketenaran dan keuntungan ini, umat manusia menjauhi serta mengkhianati Tuhan dan menjadi makin jahat. Dengan cara inilah, generasi demi generasi dihancurkan di tengah ketenaran dan keuntungan Iblis” (Firman, Jilid 2, Tentang Mengenal Tuhan, “Tuhan itu Sendiri, Tuhan yang Unik VI”). “‘Uang membuat dunia berputar’ adalah falsafah Iblis. Falsafah ini sangat lazim di antara orang-orang, di semua masyarakat; dapat dikatakan bahwa ini adalah sebuah tren. Ini karena pepatah itu telah tertanam di dalam hati setiap orang, yang awalnya tidak menerima pepatah ini, tetapi kemudian diam-diam menerimanya ketika mereka mulai berhubungan dengan kehidupan nyata, dan mulai merasa bahwa kata-kata ini sebetulnya benar. Bukankah ini merupakan proses Iblis merusak manusia? ... Sedalam apa pun pengalaman seseorang dengan pepatah ini, dampak negatif apa yang ditimbulkannya dalam hati mereka? Dampaknya adalah orang-orang di dunia ini—dan bisa dikatakan termasuk setiap orang di antaramu—memperlihatkan sesuatu dari watak mereka. Apa itu? Itu adalah pemujaan terhadap uang. Mudahkah membuang hal ini dari hati orang? Itu tidak mudah! Ini menunjukkan bahwa kerusakan manusia oleh Iblis memang sedemikian dalamnya! Iblis menggunakan uang untuk memikat orang, dan merusak mereka semua sehingga mereka memuja uang dan hal-hal materi. Bagaimana pemujaan terhadap uang ini terwujud dalam diri orang? Bukankah engkau semua berpikir bahwa di dunia ini engkau tidak bisa bertahan hidup tanpa uang, dan bahwa engkau tidak bisa menjalani satu hari pun tanpanya? Berapa banyak uang yang orang miliki menentukan seberapa tinggi status mereka, dan seberapa terhormatnya mereka. Orang miskin merasa mereka tidak mampu bangga dan percaya diri, sementara orang kaya yang memiliki status tinggi, bangga dan percaya diri, serta mampu berbicara dengan lantang dan hidup dengan cara yang congkak dan sewenang-wenang. Apa yang didatangkan pepatah dan tren ini kepada manusia? Bukankah benar bahwa banyak orang bersedia mengorbankan apa pun demi memperoleh uang? Bukankah banyak orang kehilangan martabat dan integritas mereka dalam mengejar lebih banyak uang? Bukankah banyak orang kehilangan kesempatan untuk melaksanakan tugas mereka dan mengikut Tuhan demi uang? Bukankah kehilangan kesempatan untuk memperoleh kebenaran dan diselamatkan merupakan kerugian terbesar bagi manusia? Hanya dengan menggunakan cara ini dan pepatah ini, Iblis merusak manusia sampai sedemikian rupa. Bukankah niat Iblis itu berbahaya? Bukankah ini tipu muslihat yang berniat jahat? Pepatah seperti ini menjadi populer, dan dengan begitu saja, engkau berubah dari tidak setuju mengenainya hingga akhirnya percaya bahwa itu adalah kebenaran, dan pada saat itu hatimu telah jatuh sepenuhnya dalam cengkeraman Iblis, dan karena itu engkau tanpa bisa menahan diri mulai hidup berdasarkan pepatah tersebut. Sampai sejauh mana pepatah ini telah memengaruhimu? Engkau mungkin tahu jalan yang benar, dan engkau mungkin mengetahui kebenaran, tetapi engkau tidak berdaya untuk mengejarnya. Engkau mungkin tahu dengan jelas bahwa firman Tuhan adalah kebenaran, tetapi engkau tidak mau membayar harga atau menderita demi memperoleh kebenaran. Sebaliknya, engkau lebih suka mengorbankan masa depanmu sendiri untuk menentang Tuhan sampai akhir. Apa pun yang Tuhan firmankan, apa pun yang Tuhan lakukan, sedalam dan sebesar apa pun kasih yang Tuhan miliki untukmu, sejauh engkau mampu memahaminya, engkau dengan keras kepala terus berusaha demi pepatah ini” (Firman, Jilid 2, Tentang Mengenal Tuhan, “Tuhan itu Sendiri, Tuhan yang Unik V”). Saat merenungkan firman Tuhan, aku mengerti bahwa Iblislah yang telah menanamkan banyak pemikiran dan gagasan yang salah dalam diri manusia, menyebabkan manusia menyembah uang, ketenaran, keuntungan, dan keinginan materi, hanya berfokus pada mengejar uang, ketenaran, dan keuntungan, serta menjadi tidak mampu datang ke hadapan Tuhan untuk mengejar kebenaran dan menerima keselamatan-Nya. Aku hidup berdasarkan racun yang ditanamkan oleh Iblis, seperti “Uang membuat dunia berputar,” “Uang bukan segalanya, tetapi tanpa uang, engkau tidak bisa melakukan apa pun,” “Menonjol di antara orang lain,” dan “Berada di atas orang lain.” Aku berpikir uang adalah jawaban atas segalanya, bahwa seseorang tidak bisa bertahan hidup tanpanya, dan jika seseorang punya uang, statusnya menjadi terhormat, dan orang lain tidak akan berani lagi memandang rendah atau mengejeknya. Waktu kecil, aku diejek karena keluargaku miskin, jadi aku ingin menjadi kaya dan menjalani kehidupan yang makmur, sehingga membuat orang lain mengagumiku. Untuk mendapatkan uang, aku mencoba segala macam cara, dan aku berhenti berkumpul serta membaca firman Tuhan. Bahkan ketika ibuku datang kepadaku membawa buku firman Tuhan, aku menepisnya dengan tidak sabar. Setelah membuka sekolah seni, aku selalu memikirkan cara melakukan pemasaran dan merekrut lebih banyak murid untuk menghasilkan lebih banyak uang. Setiap hari, pikiranku tegang, dan aku kelelahan sampai tidak bisa tidur dan sakit kepala. Akhirnya, karena pandemi, semuanya ditutup, dan baru saat itulah aku kembali ke hadapan Tuhan. Kemudian, dengan membaca firman Tuhan, aku sadar bahwa nasib hidupku dan seberapa banyak kekayaan yang kumiliki semuanya telah ditakdirkan oleh Tuhan dan tidak bergantung pada usaha serta rencanaku. Namun, karena begitu kuatnya hasratku akan uang, ketenaran, dan keuntungan, aku tidak mengenali cara-cara jahat yang Iblis gunakan untuk mencelakai manusia. Jadi ketika aku sekali lagi terpancing oleh uang, demi mendapatkan tambahan 500.000 yuan untuk membeli mobil mewah supaya orang-orang kagum dan ingin menjadi sepertiku, aku akhirnya tersesat dan terjerat dalam penipuan online, berubah dari seorang kepala sekolah yang dihormati menjadi penipu yang mengelabui orang demi uang. Dihadapkan pada biaya ganti rugi yang sangat besar serta kritik dan caci maki tanpa henti dari teman dan kerabatku, aku merasa bagaikan tikus yang diburu di jalanan. Aku menderita pukulan dan siksaan luar biasa secara fisik dan mental, dan aku bahkan berpikir untuk mengakhiri hidupku untuk melarikan diri dari semua itu. Aku melihat bahwa uang, ketenaran, dan keuntungan itu seperti tali tak kasat mata yang mengikatku dengan erat, dan bahwa aku telah hidup berdasarkan racun Iblis ini, menjadikan memperoleh uang, ketenaran, dan keuntungan sebagai tujuan hidupku, dan akibatnya, aku telah ditipu Iblis, mengalami penderitaan yang tak terkatakan. Aku menyadari bahwa mengejar kekayaan, ketenaran, dan keuntungan hanya akan membuat hidupku makin pedih, membuatku menyimpang dari Tuhan, dan kehilangan kesempatan untuk memperoleh keselamatan Tuhan. Lalu aku teringat berapa banyak orang yang setelah kehilangan uang dalam usaha bisnis, mengalami depresi, dan beberapa, karena tidak sanggup menanggungnya, bahkan mati dengan terjun dari atas. Aku melihat bahwa pengejaran uang adalah jalan menuju kebinasaan. Aku sangat bersyukur bahwa aku telah mengikuti Tuhan, sehingga ketika hal-hal ini menimpaku, aku memiliki pencerahan dan pimpinan firman Tuhan, memampukanku untuk memahami kebenaran dan cukup mampu membedakan bagaimana Iblis menggunakan uang, ketenaran, dan keuntungan untuk merusak manusia. Jika tidak, aku juga akan menjadi salah satu dari mereka yang bunuh diri. Meskipun aku kehilangan uang dalam masalah ini, aku jadi melihat niat Tuhan yang tekun untuk menyelamatkanku. Dari lubuk hatiku, aku bersyukur kepada Tuhan!

Suatu hari saat saat teduh, aku membaca firman Tuhan dan jadi mengerti apa yang Tuhan tuntut dari manusia dan apa yang benar-benar bermakna untuk dikejar. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Tuhan tidak menuntutmu untuk mengerahkan seluruh kekuatanmu hanya untuk bertahan hidup dan tetap hidup. Dia tidak menginginkanmu menjalani kehidupan glamor dan mempermuliakan Dia melalui kehidupan seperti itu, Dia juga tidak menuntutmu untuk mencapai prestasi besar apa pun di dunia ini, melakukan mukjizat apa pun, berkontribusi apa pun kepada manusia, menolong banyak orang, ataupun menyelesaikan masalah pekerjaan orang. Engkau tidak perlu memiliki karier yang cemerlang, menjadi terkenal di seluruh dunia, dan kemudian menggunakan hal-hal ini untuk mempermuliakan nama Tuhan, sambil menyatakan kepada dunia, ‘Aku adalah orang Kristen, aku percaya kepada Tuhan Yang Mahakuasa.’ Tuhan hanya berharap agar engkau bisa menjadi manusia biasa dan orang kebanyakan di dunia ini. Engkau tidak perlu mengadakan mukjizat apa pun; engkau tidak perlu unggul dalam berbagai profesi atau bidang, atau menjadi orang terkenal atau tokoh besar. Engkau tidak perlu menjadi seseorang yang dikagumi atau dihormati orang lain, engkau juga tidak perlu memiliki kesuksesan apa pun atau mendapatkan penghargaan di berbagai bidang. Tentu saja, engkau tidak perlu memberikan kontribusi apa pun dalam berbagai profesi demi mempermuliakan Tuhan. Tuntutan Tuhan terhadapmu hanyalah menjalani hidupmu dengan baik, memiliki kebutuhan sehari-hari, tidak kelaparan, berpakaian hangat di musim dingin dan berpakaian pantas di musim panas. Selama hidupmu normal dan engkau berkemampuan untuk bertahan hidup, itu sudah cukup—itulah tuntutan Tuhan terhadapmu. Karunia, bakat, atau kemampuan khusus apa pun yang kaumiliki, Tuhan tidak ingin engkau menggunakannya untuk meraih kesuksesan duniawi. Sebaliknya, Dia ingin agar engkau menerapkan karunia atau kualitas apa pun yang kaumiliki untuk melaksanakan tugasmu, pada apa yang Dia percayakan kepadamu, dan mengejar kebenaran, dan pada akhirnya memperoleh keselamatan. Inilah hal yang terpenting, dan Tuhan tidak menuntut lebih dari itu” (Firman, Jilid 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Cara Mengejar Kebenaran (21)”). “Akhir zaman juga merupakan waktu yang istimewa. Di satu sisi, pekerjaan gereja sangat sibuk dan rumit; di sisi lain, menghadapi saat ketika Injil Kerajaan Tuhan sedang tersebarluas, lebih banyak orang dibutuhkan untuk mencurahkan waktu dan tenaga mereka, untuk menyumbangkan upaya mereka dan melaksanakan tugas mereka agar dapat memenuhi kebutuhan berbagai proyek di dalam rumah Tuhan. Oleh karena itu, apa pun pekerjaanmu, selain memenuhi kebutuhan dasar hidupmu, jika engkau mampu mencurahkan waktu dan tenagamu untuk melaksanakan tugasmu di rumah Tuhan, melakukan bagianmu dalam berbagai bidang pekerjaan, maka di mata Tuhan, hal ini bukan saja sangat diinginkan, tetapi juga sangat berharga. Hal ini layak untuk diingat oleh Tuhan, dan tentu saja orang layak menginvestasikan dan menggunakan waktu dan tenaga sebanyak itu untuk melakukannya. Orang layak melakukannya karena meskipun engkau mengorbankan kenikmatan daging, yang kauperoleh adalah firman Tuhan yang tak ternilai harganya sebagai hidupmu, hidup yang kekal, harta yang tak ternilai harganya yang tidak bisa ditukar dengan apa pun di dunia, dengan uang, atau apa pun. Dan harta yang tak ternilai ini, hal yang kauperoleh dengan menginvestasikan waktu dan tenagamu, melalui upaya dan pengejaranmu sendiri: ini adalah anugerah istimewa dan sesuatu yang beruntung telah kauterima, bukan? Firman Tuhan dan kebenaran menjadi hidup seseorang: Ini adalah harta yang tak ternilai harganya dan layak untuk diperjuangkan dengan mempersembahkan segalanya. ... jika setelah memiliki makanan dan pakaian, engkau mengerahkan waktu dan tenaga ekstra, memperoleh lebih banyak uang, memperoleh lebih banyak kenikmatan materi, dan dagingmu dipuaskan, tetapi dengan melakukannya, engkau telah menghancurkan harapanmu sendiri untuk diselamatkan, maka tentu saja ini bukan hal yang baik bagimu. Engkau seharusnya merasa kesal dan cemas karenanya; engkau harus menyesuaikan pekerjaan atau sikapmu terhadap kehidupan dan tuntutan yang berkaitan dengan kualitas dari kehidupan jasmanimu; engkau harus melepaskan keinginan, rencana, dan agenda tertentu yang tidak realistis untuk hidup dalam daging. Engkau harus berdoa kepada Tuhan, datang ke hadirat-Nya, dan bertekad untuk melaksanakan tugasmu, mengerahkan pikiran dan tubuhmu untuk melaksanakan berbagai tugas di rumah Tuhan, berusaha agar kelak, pada hari ketika pekerjaan Tuhan berakhir, ketika Tuhan memeriksa pekerjaan segala macam orang, dan mengukur tingkat pertumbuhan segala macam orang ini, engkau akan menjadi bagian dari mereka. Ketika pekerjaan besar Tuhan berakhir, ketika Injil Kerajaan Tuhan telah tersebar luas ke seluruh alam semesta, ketika suasana yang menggembirakan ini terlihat, akan ada jerih payahmu, investasimu, dan pengorbananmu di dalamnya. Saat Tuhan mendapatkan kemuliaan, ketika pekerjaan-Nya telah tersebar luas di seluruh alam semesta, ketika semua orang merayakan keberhasilan pencapaian pekerjaan besar Tuhan, saat kegembiraan itu terlihat, engkau akan menjadi orang yang ada kaitannya dengan kegembiraan ini. Engkau akan menjadi orang yang mengambil bagian dalam kegembiraan ini, bukan orang yang akan meratap dan menggertakkan gigi, yang akan menepuk dada dan punggung mereka sementara semua orang bersorak dan melompat kegirangan, bukan orang yang menerima hukuman, yang akan benar-benar dibenci, ditolak, dan disingkirkan oleh Tuhan” (Firman, Jilid 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Cara Mengejar Kebenaran (20)”). Dari firman Tuhan, aku sadar bahwa Tuhan tidak membutuhkan orang menjadi terkenal atau hebat untuk memuliakan-Nya atau bersaksi bagi-Nya. Tuhan hanya berharap selama orang memiliki makanan dan pakaian, mereka akan menghabiskan lebih banyak waktu untuk mengejar kebenaran dan melaksanakan tugas mereka dengan baik. Aku merenungkan bahwa aku memiliki bakat musik sejak kecil. Setelah lulus, aku mencari nafkah dengan bakatku, dan dalam hidupku, aku bukan hanya punya makanan dan pakaian, tetapi bahkan ada kelebihan. Namun, aku tidak puas dengan itu, tetapi ingin menghasilkan lebih banyak uang dan dikagumi oleh lebih banyak orang. Aku berpikir bahwa menjadi menonjol itu lebih penting daripada apa pun. Ketika mengingat lagi, sebelum aku menemukan Tuhan, aku menghasilkan sejumlah uang dan menikmati kekaguman orang, tetapi di dalam hati, aku tidak merasa tenang, apalagi merasakan kebahagiaan sejati. Setiap hari, selain bekerja, aku hanya makan, minum, dan bersenang-senang dengan teman-teman untuk mengusir kebosanan, dan aku sama sekali tidak mengerti tujuan hidup atau makna maupun nilainya. Meskipun uang memberiku kenikmatan materi sementara, itu tidak bisa mengubah kekosongan yang ada jauh di lubuk hatiku. Melalui membaca firman Tuhan, aku mengerti bahwa mengejar uang, ketenaran, dan keuntungan tetap berujung pada kehampaan, yang tak bermakna. Hanya dengan mengejar kebenaran serta melaksanakan tugas sebagai makhluk ciptaan dengan baik, barulah hidup menjadi bermakna dan berharga. Aku teringat apa yang dikatakan Tuhan Yesus: “Apa untungnya jika seseorang mendapatkan seluruh dunia tetapi kehilangan nyawanya? Atau apa yang bisa diberikan seseorang sebagai ganti nyawanya?” (Matius 16:26). Dahulu, saat belum punya uang, aku selalu berpikir bahwa begitu aku punya uang, aku akan puas, tetapi bahkan setelah aku punya uang, aku tetap merasa hampa dan mendapati hidup ini tidak bermakna. Uang bukanlah yang benar-benar dibutuhkan manusia. Contohnya, ada seseorang dari kampung halamanku yang menderita penyakit mematikan. Dia pergi ke jembatan, melemparkan semua uangnya ke bawah, lalu dia melompat ke sungai untuk mengakhiri semuanya. Saat dihadapkan pada penyakit dan kematian, tidak peduli seberapa banyak uang, ketenaran, dan keuntungan yang kau miliki, atau seberapa banyak orang yang mengagumimu, semuanya sama sekali tidak berguna. Hal-hal ini tidak bisa membeli kehidupan, dan tidak mengikuti Tuhan, mengejar kebenaran, atau melaksanakn tugas dengan baik pada akhirnya akan berujung pada kehampaan. Pekerjaan Tuhan sekarang telah mencapai tahap akhir, dan kesempatan serta waktu untuk mengejar kebenaran makin sempit. Aku harus memanfaatkan waktuku sebaik-baiknya, makan dan minum lebih banyak firman Tuhan, dan melaksanakan tugasku sebagai makhluk ciptaan dengan baik. Inilah yang paling bermakna. Aku teringat istri Lot. Dia diselamatkan oleh malaikat dan sudah melarikan diri dari kota Sodom, tetapi karena tidak bisa merelakan harta benda dan kekayaannya, dia menoleh ke belakang dan berubah menjadi tiang garam, menjadi lambang aib. Kita sekarang berada di bagian akhir jalan ini, dan aku harus belajar dari apa yang terjadi pada istri Lot. Aku harus melepaskan pengejaran akan kekayaan, ketenaran, dan keuntungan, juga melaksanakan tugasku dengan baik serta mengejar kebenaran. Ini adalah hidup paling bermakna yang diperkenan Tuhan.

Aku sekarang menjalankan tugas sebagai pemimpin di gereja. Agar punya lebih banyak waktu dan tenaga untuk memperlengkapi diri dengan kebenaran dan melaksanakan tugasku dengan baik, aku hanya mempertahankan belasan murid, dan aku bekerja 6 jam seminggu untuk menutupi pengeluaran sehari-hari, menggunakan sebagian besar waktuku untuk melaksanakan tugasku. Dengan melaksanakan tugasku, aku belajar cara berinteraksi dengan orang lain, bagaimana melaksanakan tugasku agar memenuhi standar, juga cara mengenali watak rusakku, dan lain-lain. Sekarang, setiap hari aku membaca firman Tuhan dan melaksanakan tugasku. Aku tidak lagi terikat dan dicelakai oleh uang, ketenaran, dan keuntungan, dan hatiku terasa ringan dan tenang. Syukur kepada Tuhan karena telah menyelamatkanku!


75. Penyakitku Adalah Berkat Tuhan Bagiku

Saat aku berusia lima belas tahun, aku didiagnosis menderita penyakit langka yang disebut hipertensi paru. Awalnya, aku hanya tidak bisa melakukan olahraga berat, tetapi tak lama kemudian, berjalan saja sudah membuatku terengah-engah, dan dadaku terasa sangat sesak. Aku terpaksa berhenti sekolah dan bepergian ke sana kemari untuk berobat, tetapi kondisiku makin hari makin memburuk. Sampai pada titik di mana aku bahkan tidak bisa mengurus diriku sendiri, dan saat berbaring pun aku sulit bernapas. Saat parah, aku harus menggunakan oksigen. Dokter berkata hidupku paling lama tinggal tiga bulan lagi. Bayangan bahwa hidupku akan berakhir di usia lima belas tahun membuatku merasa benar-benar kehilangan harapan. Aku membatin, “Jika aku harus mati, biarlah. Kematian akan memberikan kelegaan.” Namun tiga bulan kemudian, secara ajaib, aku masih hidup. Meski begitu, penyakitku masih sangat parah. Sedikit saja beraktivitas sudah membuat jantung berdebar kencang dan sesak napas. Saat kambuh, aku tidak bisa bernapas dan rasanya seperti tercekik dan hampir pingsan. Meskipun nyawaku terselamatkan untuk sementara waktu, aku tidak bisa hidup seperti orang normal, dan impianku untuk kuliah kini mustahil. Aku merasa benar-benar tersesat dalam kegelapan dan penderitaan. Pada tahun 1999, aku dan ibuku menerima pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa pada akhir zaman. Setelah itu, aku sering membaca firman Tuhan. Dari firman-Nya, aku jadi mengerti bahwa Tuhan melakukan tiga tahap pekerjaan untuk menyelamatkan umat manusia. Pada akhir zaman, Tuhan telah menjadi daging untuk mengungkapkan kebenaran guna menyucikan dan menyelamatkan manusia, dan pada akhirnya menyelamatkan mereka sepenuhnya dari pengaruh Iblis serta memimpin mereka ke tempat tujuan yang indah. Hatiku mulai menjadi cerah, dan aku merasa kembali punya harapan dalam hidup. Aku percaya bahwa selama aku percaya kepada Tuhan dengan sungguh-sungguh, aku akan memiliki kesempatan untuk diselamatkan dan masuk ke kerajaan-Nya, dan mungkin penyakitku bahkan akan sembuh suatu hari nanti. Aku terus membaca firman Tuhan dan menghadiri pertemuan ibadah, dan tubuhku berangsur-angsur menjadi lebih kuat. Aku juga mulai melaksanakan tugas di gereja.

Kemudian, aku pergi ke daerah lain untuk memberitakan Injil, dan terkadang aku harus mengayuh sepedaku sejauh puluhan mil. Awalnya, aku sangat khawatir, bertanya-tanya, “Apakah tubuhku sanggup melakukan ini?” Namun kemudian aku teringat bahwa aku adalah orang percaya. Aku berpikir bahwa selama aku melaksanakan tugasku dengan baik, Tuhan akan melihat upaya dan pengorbananku serta melindungiku. Penyakitku ada di tangan Tuhan, jadi tidak ada yang perlu dikhawatirkan. Setelah beberapa lama, kondisiku tidak memburuk, dan aku sangat bersyukur atas pemeliharaan serta perlindungan Tuhan. Selama waktu itu, entah di musim dingin yang beku atau musim panas yang terik, entahkah aku diusir oleh calon penerima Injil atau bahkan dilaporkan ke polisi lalu diburu untuk ditangkap, aku tidak pernah mundur dan terus melaksanakan tugasku. Pada tahun 2005, dalam sebuah pertemuan, aku mendengar bahwa seorang saudari menderita kelainan pendarahan parah yang tidak dapat disembuhkan oleh rumah sakit. Namun setelah itu, dia bertekun melaksanakan tugasnya, dan penyakitnya sembuh tanpa dia sadari. Aku membatin, “Pekerjaan Tuhan pada akhir zaman terutama adalah mengungkapkan kebenaran untuk menyelesaikan watak rusak manusia, bukan untuk menyembuhkan orang sakit dan mengusir setan. Aku seharusnya tidak meminta Tuhan untuk menyembuhkanku, tetapi selama aku melaksanakan tugasku dengan baik, Tuhan akan menganugerahkan kasih karunia dan berkat kepadaku berdasarkan kinerjaku. Penyakit saudari itu begitu parah, tetapi bisa sembuh. Jika aku terus melaksanakan tugasku, mungkin penyakitku juga akan sembuh suatu hari nanti. Jika aku disembuhkan, aku tidak perlu lagi menanggung siksaan penyakit ini.” Maka, aku menjadi makin bersemangat dalam tugasku.

Kemudian, pada tahun 2006, aku kebetulan bertemu seorang tabib pengobatan tradisional Tiongkok yang mengatakan ada harapan untuk kesembuhan penyakitku. Aku sangat gembira mendengarnya, dan aku bertanya-tanya akankah Tuhan menggunakan tabib ini untuk menyembuhkanku. Jadi, aku secara aktif bekerja sama dalam pengobatan itu. Namun setelah hampir dua bulan pengobatan, kondisiku tidak membaik sama sekali. Aku sangat kecewa. “Mengapa penyakitku tidak bisa disembuhkan?” tanyaku dalam hati. “Selama bertahun-tahun, aku telah meninggalkan keluarga dan karierku untuk melaksanakan tugasku, bahkan tetap memberitakan Injil di tengah penyakitku. Bukankah yang kulakukan sudah cukup? Bukankah aku sudah melakukannya dengan cukup baik? Mengapa ada saudara-saudari yang disembuhkan, tetapi aku tidak? Jika penyakitku sembuh, bukankah aku bisa melaksanakan tugasku dengan lebih baik lagi?” Makin aku memikirkannya, makin aku merasa menderita. Aku bahkan tidak punya tenaga untuk berjalan. Meskipun aku terus melaksanakan tugas, aku merasa terkuras dan tidak bisa mengerahkan tenaga untuk melakukan apa pun. Kemudian, selama saat teduh, aku membaca satu bagian firman Tuhan, dan keadaanku mulai berubah. Tuhan berfirman: “Jika, setelah engkau mengorbankan berbagai hal untuk-Ku, Aku tidak mengabulkan beberapa permohonanmu, akankah engkau menjadi berkecil hati dan kecewa terhadap-Ku atau bahkan menjadi marah dan memaki?” “Jika engkau selalu sangat setia kepada-Ku dan sangat mengasihi-Ku, tetapi engkau menanggung siksaan penyakit, beban keuangan, dan ditinggalkan teman-teman dan saudaramu, atau jika engkau menanggung kemalangan lain dalam hidupmu, akankah kesetiaanmu dan kasihmu kepada-Ku tetap berlanjut?” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Masalah yang Sangat Serius: Pengkhianatan (2)”). Aku tak bisa melukiskan perasaanku saat menghadapi pertanyaan-pertanyaan Tuhan. Tuhan menuntut agar orang melaksanakan tugas mereka tanpa mencoba tawar-menawar atau mengajukan tuntutan, serta setia dan benar-benar tunduk kepada-Nya, apa pun yang terjadi. Namun, karena aku telah menanggung penderitaan serta mengerahkan upaya dan pengorbanan dalam tugasku, aku berpikir Tuhan seharusnya mengangkat penyakitku. Ketika tuntutanku tidak terpenuhi, aku menjadi salah paham dan bersungut-sungut kepada Tuhan, dan aku kehilangan semua motivasi untuk melaksanakan tugasku. Meskipun aku tidak pernah secara terang-terangan berdoa agar Tuhan menyembuhkanku, aku menyimpan keinginan yang berlebihan ini di dalam hatiku. Terutama setelah melihat beberapa saudara-saudari sembuh dari penyakit mereka, aku yakin bahwa hari kesembuhanku tidak akan lama lagi. Aku melaksanakan tugas dengan niat ini, bahkan menganggap aku sudah cukup penuh pengabdian. Namun kenyataannya, semua upaya dan pengorbanan diriku bertujuan agar penyakitku disembuhkan. Aku sedang mencoba tawar-menawar dengan Tuhan. Di manakah kesetiaan atau kasihku kepada-Nya? Tuhan telah melindungiku dan membiarkanku hidup sampai hari ini, dan bahkan telah memberiku kesempatan untuk melaksanakan tugas dan mengejar kebenaran. Apa yang telah Tuhan berikan kepadaku sudah lebih dari cukup. Seharusnya aku melaksanakan tugasku dengan sungguh-sungguh untuk membalas kasih Tuhan; aku tidak seharusnya mengajukan tuntutan atau mencoba tawar-menawar dengan Tuhan. Setelah ini, aku terus melaksanakan tugas dan tidak lagi cemas atau khawatir tentang penyakitku.

Beberapa tahun kemudian, keluargaku membelikanku jenis obat lain, mengatakan bahwa obat itu mungkin bisa membantu kondisiku. Mengingat pengalaman berobatku yang terakhir, aku bertanya kepada diriku sendiri, “Jika obat ini juga tidak efektif, bagaimana aku harus menyikapi kondisi ini?” Aku teringat akan firman Tuhan: “Apa yang harus kaulakukan saat penyakit menyerangmu? Engkau harus datang ke hadirat Tuhan dan berdoa, mencari dan berusaha memahami maksud Tuhan; engkau harus memeriksa dirimu sendiri untuk mengetahui apa yang telah kaulakukan yang bertentangan dengan kebenaran, dan kerusakan apa dalam dirimu yang belum kaubereskan. Watak rusakmu tidak dapat dibereskan tanpa mengalami penderitaan. Hanya dengan ditempa oleh penderitaan, barulah orang tidak lagi bersikap tidak bermoral, dan mampu hidup di hadirat Tuhan sepanjang waktu. Saat orang menderita, mereka selalu berdoa. Mereka tidak memikirkan kenikmatan makanan, pakaian, dan kenikmatan lainnya; mereka terus-menerus berdoa di dalam hati, memeriksa diri mereka sendiri untuk melihat apakah mereka pernah melakukan sesuatu yang salah atau dalam hal apa mereka mungkin telah melanggar kebenaran belakangan ini. Biasanya, saat engkau mengidap penyakit serius atau penyakit aneh yang membuatmu sangat menderita, ini tidak terjadi secara kebetulan. Entah engkau berada dalam keadaan sakit atau sehat, ada maksud Tuhan dalam keadaan tersebut. Ketika Roh Kudus bekerja dan secara fisik engkau berada dalam keadaan sehat, engkau biasanya mampu mencari Tuhan, tetapi engkau tidak lagi mencari Tuhan saat engkau berada dalam keadaan sakit dan menderita, dan engkau juga tidak tahu bagaimana cara mencari Dia. Engkau tenggelam dalam penyakitmu, selalu memikirkan pengobatan apa yang akan membuatmu cepat sembuh. Engkau iri kepada mereka yang tidak sakit pada saat-saat seperti ini, dan engkau ingin menyingkirkan penyakit dan penderitaanmu secepat mungkin. Ini adalah emosi yang negatif dan penuh penolakan” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Dalam Kepercayaan kepada Tuhan, Memperoleh Kebenaran adalah Hal yang Terpenting”). “Jatuh sakit benar-benar berada di luar kendalimu. Jika engkau jatuh sakit dan penyakitmu sama sekali tidak dapat disembuhkan, maka itu adalah penderitaan yang harus kautanggung. Janganlah berusaha untuk terbebas darinya; engkau harus terlebih dahulu tunduk, berdoa kepada Tuhan, dan mencari keinginan Tuhan. ... Jika engkau benar-benar memiliki Tuhan di dalam hatimu, maka apa pun yang kauhadapi, jangan biarkan itu berlalu begitu saja. Engkau harus berdoa dan mencari, merasakan keinginan Tuhan dalam segala perkara, dan belajar tunduk kepada Tuhan. Ketika Tuhan melihat bahwa engkau mampu tunduk dan engkau memiliki hati yang tunduk kepada-Nya, Dia akan meringankan penderitaanmu. Tuhan memperoleh hasil yang demikian melalui penderitaan dan pemurnian” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Dalam Kepercayaan kepada Tuhan, Memperoleh Kebenaran adalah Hal yang Terpenting”). Dari firman Tuhan, aku mengerti bahwa aku selalu terpaku pada kapan penyakitku akan sembuh dan apakah obat itu bisa menyembuhkanku. Yang kupikirkan hanyalah bagaimana lepas dari penyakitku. Ini adalah emosi negatif. Aku menyadari bahwa aku harus mencari maksud Tuhan di balik penyakitku dan belajar untuk tunduk kepada-Nya. Itulah sikap yang positif. Meskipun sakit itu menyakitkan, bagiku, itu juga merupakan bentuk perlindungan. Aku telah belajar dengan giat sejak kecil, dan bahkan setelah jatuh sakit, aku tetap bersikeras untuk bersekolah, berharap dapat mengubah nasibku melalui pengetahuan. Aku sedang menempuh jalan mengejar dunia, mengejar ketenaran, keuntungan, dan status. Jika aku tidak jatuh sakit, aku pasti tidak akan memilih untuk percaya kepada Tuhan. Aku akan terus mengejar ketenaran, keuntungan, dan status, hidup di dunia yang gelap dan jahat ini serta disiksa oleh Iblis. Justru karena penyakitkulah aku menerima pekerjaan Tuhan pada akhir zaman. Ini adalah keselamatan Tuhan bagiku, dan perlindungan-Nya yang besar atasku. Aku juga jadi menyadari bahwa Tuhan menggunakan penyakit ini untuk menyucikan dan mengubahku. Jika bukan karena penyakit ini, aku akan mengira bahwa aku tulus dalam mengorbankan diri untuk Tuhan, tidak pernah mengenali ketidakmurnian dalam niatku saat melaksanakan tugas, dan aku tidak akan bertobat atau mulai berubah. Setelah memahami hal ini, aku berdoa kepada Tuhan, “Ya Tuhan, aku tahu penyakit ini adalah bentuk perlindungan bagiku, yang dimaksudkan untuk menyucikan dan mengubahku. Aku tidak akan lagi meminta Engkau untuk menyembuhkanku. Entah penyakit ini membaik atau tidak, aku bersedia untuk tunduk.” Setelah berdoa, aku merasakan ketenangan yang mendalam di hatiku, perasaan lega yang belum pernah kualami sebelumnya.

Kemudian, pada tahun 2017, aku mendengar Saudara Xu Liang, yang bekerja sama denganku, berbicara tentang masalah perut yang dulu dideritanya. Dia sudah lama mencoba mengobatinya tetapi tidak berhasil. Lalu suatu kali, masalah perutnya kambuh setelah dia kedinginan, tetapi setelah kambuh itu, penyakitnya secara mengejutkan sembuh. Mendengar ceritanya, mau tak mau aku merasa sedikit putus asa. Aku teringat bagaimana hipertensi paru yang kuderita sering menyebabkan jantung terasa tidak nyaman, dan bagaimana aku harus minum obat setiap hari untuk mengatasinya, yang menimbulkan berbagai macam efek samping: sakit kepala, penglihatan kabur, pembengkakan di kaki bagian bawah, mual, dan banyak lagi. Penyakit orang lain disembuhkan, tetapi kapan penyakitku akan membaik? Aku menyadari bahwa jauh di lubuk hatiku, aku masih mengajukan tuntutan kepada Tuhan, masih berharap Dia akan mengangkat penyakitku. Aku merasa resah, tidak tahu mengapa aku selalu begitu sulit untuk tunduk. Kemudian, aku membaca firman Tuhan dan menemukan akar masalahnya. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Banyak orang yang mengikut Tuhan hanya peduli dengan bagaimana memperoleh berkat atau menghindari bencana. ... Tujuan orang-orang ini mengikuti Tuhan sangat sederhana, dan itu untuk satu tujuan: untuk diberkati. Orang-orang ini tidak mau repot-repot memperhatikan hal lain yang tidak ada hubungannya dengan tujuan ini. Bagi mereka, tidak ada tujuan yang lebih sah daripada percaya kepada Tuhan untuk memperoleh berkat—inilah inti dari iman mereka. Jika sesuatu tidak berkontribusi untuk tujuan ini, mereka tetap tidak tergerak olehnya. Inilah yang terjadi dengan kebanyakan orang yang percaya kepada Tuhan pada masa kini. Tujuan dan niat mereka kelihatannya benar, karena bersamaan dengan percaya kepada Tuhan, mereka juga mengorbankan diri untuk Tuhan, mempersembahkan diri mereka kepada Tuhan, dan melaksanakan tugas mereka. Mereka mengorbankan masa muda mereka, meninggalkan keluarga dan pekerjaan, dan bahkan menghabiskan waktu bertahun-tahun menyibukkan diri jauh dari rumah. Demi tujuan akhir mereka, mereka mengubah minat mereka, pandangan mereka tentang hidup, dan bahkan mengubah arah yang mereka tempuh, tetapi mereka tidak dapat mengubah tujuan kepercayaan mereka kepada Tuhan. Mereka sibuk ke sana kemari untuk mengelola aspirasi mereka sendiri; sejauh apa pun jalannya, dan sebanyak apa pun kesulitan dan rintangan yang ada di sepanjang jalan, mereka tetap tekun dan tidak takut mati. ... Selain dari keuntungan yang berhubungan sangat erat dengan mereka, mungkinkah ada alasan lain mengapa orang-orang yang tidak pernah memahami Tuhan mau berkorban begitu banyak bagi-Nya? Dalam hal ini, kita menemukan masalah yang sebelumnya tidak teridentifikasi: Hubungan manusia dengan Tuhan hanyalah hubungan yang didasarkan pada kepentingan pribadi yang terang-terangan. Hubungan ini adalah hubungan antara penerima dan pemberi berkat. Sederhananya, ini adalah hubungan antara pekerja dan majikan. Pekerja bekerja keras hanya untuk menerima upah yang diberikan oleh majikannya. Dalam hubungan yang didasarkan pada kepentingan seperti itu, tidak ada kasih sayang kekeluargaan, yang ada hanyalah transaksi. Tidak ada mengasihi dan dikasihi, hanya derma dan belas kasihan. Tidak ada pengertian, hanya kesabaran yang terpaksa dan penipuan. Tidak ada keintiman, hanya jurang yang tak terjembatani” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Lampiran 3: Manusia Hanya Dapat Diselamatkan di Tengah Pengelolaan Tuhan”). “Frasa ‘musuh Tuhan’ memiliki substansi: frasa tersebut tidak mengatakan bahwa Tuhan memandang manusia sebagai musuh, tetapi manusia memandang Tuhan sebagai musuh. Pertama, ketika orang mulai percaya kepada Tuhan, siapa di antara mereka yang tidak memiliki tujuan, motivasi, dan ambisi mereka sendiri? Meskipun sebagian dari diri mereka percaya akan keberadaan Tuhan, dan telah melihat keberadaan Tuhan, kepercayaan mereka kepada Tuhan masih mengandung motivasi tersebut, dan tujuan utama mereka percaya kepada Tuhan adalah untuk menerima berkat-Nya dan hal-hal yang mereka inginkan. ... Ini berarti, di dalam hatinya, manusia selalu mencobai Tuhan, selalu bersiasat terhadap Tuhan, dan selalu memperdebatkan perkara demi kesudahannya sendiri dengan Tuhan, dan berusaha memperoleh pernyataan dari Tuhan, serta melihat apakah Tuhan dapat memberi kepadanya apa yang dia inginkan atau tidak. Pada saat yang sama ketika mengejar Tuhan, manusia tidak memperlakukan Tuhan sebagai Tuhan. Manusia telah selalu berusaha membuat kesepakatan dengan Tuhan, mengajukan tuntutan kepada-Nya tanpa henti, dan bahkan menekan-Nya di setiap langkah, berusaha meminta lebih banyak setelah diberi sedikit. Pada saat yang sama ketika mencoba bertransaksi dengan Tuhan, manusia juga berdebat dengan-Nya, dan bahkan ada orang-orang yang, ketika ujian menimpa mereka atau mereka mendapati diri mereka berada dalam situasi tertentu, sering kali menjadi lemah, negatif serta kendur dalam pekerjaan mereka, dan penuh keluhan terhadap Tuhan. Dari waktu saat manusia pertama kali mulai percaya kepada Tuhan, dia telah menganggap Tuhan sumber kelimpahan, alat serba guna, dan dia menganggap dirinya sendiri sebagai kreditor terbesar Tuhan, seolah-olah berusaha mendapatkan berkat dan janji dari Tuhan adalah hak dan kewajiban yang melekat pada dirinya, sementara melindungi, memelihara, dan membekali manusia adalah tanggung jawab yang sudah seharusnya Tuhan penuhi. Seperti inilah pemahaman dasar tentang ‘percaya kepada Tuhan’ dari semua orang yang percaya kepada Tuhan, dan seperti inilah pemahaman terdalam mereka tentang konsep kepercayaan kepada Tuhan” (Firman, Jilid 2, Tentang Mengenal Tuhan, “Pekerjaan Tuhan, Watak Tuhan, dan Tuhan itu Sendiri II”). Apa yang Tuhan singkapkan adalah keadaanku yang sebenarnya. Aku menyadari bahwa mentalitasku dalam memercayai Tuhan demi memperoleh berkat sudah sangat mengakar; itu bukan sesuatu yang bisa diubah hanya setelah mengalami beberapa penyingkapan. Saat pertama kali menjadi orang percaya, aku berpikir bahwa jika aku meninggalkan segala sesuatu dan mengorbankan diri untuk Tuhan, Dia akan menganugerahkan kasih karunia dan berkat kepadaku, dan bahwa penyakitku cepat atau lambat akan sembuh. Dengan niat ini, aku bersedia menanggung penderitaan apa pun dalam tugasku. Namun ketika penyakitku tidak sembuh, aku mengeluh bahwa Tuhan tidak adil dan bahkan kehilangan motivasi untuk melaksanakan tugasku. Sekarang, ketika mendengar penyakit orang lain disembuhkan, ketidakmurnian imanku kembali tersingkap. Aku menyadari bahwa aku masih menuntut Tuhan. Kepercayaanku hanya tentang memperoleh kasih karunia, tentang membuat Tuhan menyembuhkanku. Aku memperlakukan Tuhan sebagai tabib yang hebat, sebagai seseorang yang dimanfaatkan, dan bukan sebagai Tuhan sama sekali. Ketika Tuhan tidak memuaskan tuntutanku, aku mencoba menuntut upah dari-Nya. Aku tidak memiliki sedikit pun hati yang takut akan Tuhan. Bagaimana mungkin orang sepertiku disebut orang percaya? Aku teringat akan Paulus. Semua penderitaan, pengorbanan, dan kerja kerasnya adalah demi memperoleh mahkota kebenaran. Dia ingin menukar harga yang dibayarnya dengan berkat kerajaan surga. Paulus sama sekali tidak memiliki ketundukan kepada Tuhan; jalan yang ditempuhnya adalah jalan menentang Tuhan. Aku sedang menempuh jalan yang sama dengan Paulus. Jika aku terus seperti ini, berapa tahun lagi pun aku percaya atau seberapa pun banyaknya aku bekerja keras dan mengorbankan diri, aku tidak akan pernah bisa memperoleh kebenaran atau mencapai perubahan watak. Pada akhirnya, aku akan tetap disingkirkan oleh Tuhan. Aku melihat betapa berbahayanya percaya kepada Tuhan tanpa mengejar kebenaran! Aku harus meluruskan cara pandang keliru di balik pengejaranku ini, melepaskan keinginanku yang berlebihan, dan melaksanakan tugasku sesuai dengan tuntutan Tuhan. Setelah itu, setiap kali aku mendengar seseorang berkata penyakitnya telah sembuh, aku bisa menyikapinya dengan benar dan tidak lagi meminta Tuhan untuk mengangkat penyakitku sendiri.

Tanpa terasa, sudah lebih dari dua puluh tahun sejak aku pertama kali terkena penyakit ini. Terkadang, jantungku masih terasa tidak nyaman dan aku khawatir apakah kondisiku memburuk. Jika menjadi parah, itu berarti gagal jantung—apakah aku akan mati jika itu terjadi? Kemudian, aku membaca lebih banyak firman Tuhan: “Masa hidup setiap orang telah ditakdirkan oleh Tuhan. Suatu penyakit mungkin mematikan dari sudut pandang medis, tetapi dari sudut pandang Tuhan, jika masa hidupmu belum berakhir dan waktumu belum tiba, maka engkau tidak akan mati sekalipun engkau menginginkannya. Jika engkau memiliki amanat dari Tuhan dan misimu belum diselesaikan, maka engkau tidak akan mati, bahkan jika engkau terkena penyakit yang seharusnya mematikan—Tuhan belum akan mengambilmu. Meskipun engkau tidak berdoa, mencari kebenaran, dan tidak memperhatikan merawat penyakitmu, atau sekalipun pengobatanmu tertunda, engkau tidak akan mati. Hal ini terutama berlaku bagi mereka yang menerima amanat penting dari Tuhan. Jika misi mereka belum selesai, penyakit apa pun yang menimpa mereka, mereka tidak akan langsung mati; mereka akan hidup sampai saat terakhir misi tersebut diselesaikan” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Bagian Tiga”). “Sebagai manusia normal, jika meskipun sedang sakit, engkau mampu tunduk pada pengaturan Tuhan, menanggung segala macam penderitaan, dan tetap mampu melaksanakan tugasmu dengan normal, mampu menyelesaikan amanat yang Tuhan berikan kepadamu, apakah ini hal yang baik atau buruk? Ini adalah hal yang baik, ini adalah kesaksian atas ketundukanmu kepada Tuhan, ini adalah kesaksian atas kesetiaanmu dalam melaksanakan tugasmu, dan ini adalah kesaksian yang mempermalukan dan kemenangan atas Iblis. Oleh karena itu, setiap makhluk ciptaan dan setiap umat pilihan Tuhan harus menerima dan tunduk pada penderitaan apa pun. Beginilah caramu harus memahaminya, dan engkau harus memetik pelajaran ini dan mencapai ketundukan sejati kepada Tuhan. Hal ini sesuai dengan maksud Tuhan, dan itu adalah harapan Tuhan. Inilah yang diatur Tuhan bagi setiap makhluk ciptaan. Tuhan menempatkanmu dalam situasi dan kondisi ini setara dengan memberimu tanggung jawab, kewajiban, dan amanat, dan karena itu, engkau harus menerimanya” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Hanya dengan Menyelesaikan Gagasannya Orang Dapat Memasuki Jalur yang Benar dalam Kepercayaan kepada Tuhan (1)”). Setelah membaca firman Tuhan, hatiku tiba-tiba menjadi terang. Meskipun aku sudah lama divonis mati oleh dokter, selama masa hidupku belum berakhir dan misiku belum selesai, maka aku tidak akan mati tidak peduli seberapa parah penyakitku. Kapan seseorang mati ada di tangan Tuhan; itu tidak ada hubungannya dengan keparahan penyakitnya. Jika suatu hari aku mati karena penyakit ini, itu berarti waktuku telah tiba dan misiku telah selesai. Aku harus tetap tunduk dan bersyukur kepada Tuhan atas kasih karunia-Nya yang memberiku kesempatan untuk melaksanakan tugas dan mengejar kebenaran. Dia telah mengizinkanku memahami banyak kebenaran dan misteri serta mengetahui arti hidup. Sekalipun aku mati, hidupku tidak akan sia-sia. Setelah memahami hal ini, aku merasakan kelegaan yang luar biasa. Aku menjadi bersedia untuk mengejar kebenaran dan tetap teguh dalam tugasku di tengah penyakitku, dan aku tidak lagi khawatir tentang hidup atau matiku sendiri.

Pada bulan Oktober 2020, aku pergi ke rumah sakit provinsi untuk pemeriksaan. Dokter berkata, “Tidak mungkin kau menderita hipertensi paru. Harapan hidup rata-rata untuk penderta penyakit ini hanya dua sampai tiga tahun, dan kondisimu saat ini sama sekali tidak terlihat seperti itu.” Dia kemudian menyuruhku menjalani serangkaian tes. Setelah meninjau hasilnya, dia mengakui bahwa aku memang menderita hipertensi paru, tetapi itu relatif ringan, dan fungsi jantungku masih baik. Aku tahu ini adalah perlindungan Tuhan. Begitu banyak orang yang mengidap penyakit ini telah mencoba berbagai pengobatan: Beberapa mengalami gagal jantung dalam beberapa tahun, sementara yang lain meninggal ketika kondisi mereka memburuk. Namun, aku masih hidup hari ini dan mampu melaksanakan tugasku. Ini benar-benar kasih karunia dan belas kasihan Tuhan! Sekarang, meskipun penyakit ini masih ada padaku, aku tidak lagi memandangnya sebagai belenggu, maupun merasa menderita karenanya. Sebaliknya, aku bisa menerimanya dan tunduk. Aku pun menyadari bahwa penyakit ini adalah keselamatan dan perlindungan Tuhan bagiku. Aku bersyukur kepada Tuhan dari lubuk hatiku!


76. Akhirnya Aku Keluar dari Bayang-Bayang Rasa Minder

Sejak kecil, kemampuan reaksi dan pemahamanku agak lambat. Ketika bersekolah dan para guru menanyakan beberapa pertanyaan yang agak rumit, aku tidak bisa bereaksi cukup cepat dan sering memberikan jawaban yang salah. Oleh karena itu, teman-teman sekelasku sering menertawakanku dan guru-guruku mengatakan aku bodoh. Sejak saat itu, aku merasa bahwa aku adalah yang paling tidak cerdas di antara teman-teman sebayaku. Para guru juga berkata, siswa yang buruk dalam pelajaran sepertiku saat dewasa nanti hanya akan bisa bekerja untuk orang lain atau menjadi petani, sedangkan mereka yang pandai belajar bisa menjadi pemimpin atau manajer. Perkataan-perkataan ini sangat menyakitiku. Kepribadianku juga menjadi makin tertutup dan aku menjadi tidak mau berbicara serta takut berinteraksi dengan orang lain.

Pada tahun 2006, aku menerima pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa di akhir zaman. Ketika awal-awal menghadiri pertemuan, aku takut ditertawakan, jadi aku tidak berani bersekutu lebih dahulu. Sering kali, akulah yang terakhir bersekutu. Namun, saudara-saudariku tidak meremehkanku, dan malah mendorongku untuk lebih banyak bersekutu, sehingga hatiku tidak lagi merasa terkekang. Kemudian, aku bisa melaksanakan tugasku. Namun, aku terus-menerus merasa minder karena reaksiku yang lambat dan kualitas diriku yang buruk, dan itu sering memengaruhi keadaanku ketika melaksanakan tugasku. Awalnya, aku melaksanakan tugas yang berhubungan dengan gambar. Setiap kali membahas gambar dengan saudari-saudari yang menjadi rekan kerjaku, mereka akan melihat masalah pada gambar dengan sangat cepat dan bisa memberikan saran untuk perubahan. Namun, reaksiku lebih lambat dan aku harus melihatnya beberapa kali sebelum menemukan masalahnya. Terkadang, ketika kami sedang menggali ide untuk membuat gambar, aku ingin menyampaikan pandangan dan gagasan pribadiku, tetapi merasa kualitas diriku buruk dan tidak bisa melihat masalah-masalah yang utama, jadi tidak akan banyak gunanya jika aku mengatakan sesuatu, dan jika salah bicara, aku akan kehilangan muka. Oleh karena itu, aku jarang mengungkapkan pendapatku.

Suatu kali, seorang saudari yang bekerja sama denganku memintaku untuk menilai apakah sebuah gambar perlu dikerjakan ulang. Setelah melihatnya, aku merasa efek visual gambar itu cukup bagus, dan tidak perlu dikerjakan ulang. Namun, kemudian aku teringat bagaimana buruknya kualitasku yang belum tentu akurat dalam menunjukkan masalah, jadi aku meminta pemimpin tim untuk melihatnya. Pada akhirnya, pemimpin tim punya pendapat berbeda denganku dan merasa ada yang salah dengan konsep gambar itu sehingga perlu dikerjakan ulang. Aku ingin mengungkapkan pendapatku, tetapi kupikir, “Pemimpin tim berkualitas baik, menguasai banyak prinsip, dan kemampuan profesionalnya juga lebih baik dariku. Aku bodoh sejak kecil, dan kemampuan pemahamanku tidak baik. Mungkin akulah yang salah menilai gambar itu. Aku tidak akan bersikeras. Lagipula kualitasku memang buruk. Jika masih ditambah tidak mau menerima saran orang lain, itu akan makin memalukan. Sudahlah, mari kita buat ulang saja gambarnya sesuai saran pemimpin tim.” Aku tidak menyangka keesokan harinya, pengawas mengatakan bahwa konsep gambar itu sudah cocok dan tidak perlu dikerjakan ulang. Dia juga menemukan prinsip-prinsip yang relevan dan menunjukkan penyimpangan kami. Aku berpikir dalam hati, tentang bagaimana prinsip-prinsip yang ditemukan oleh pengawas saat itu juga sudah kupikirkan. Jika saja aku bersikeras, itu akan lebih baik. Rekan kerjaku menghabiskan waktu lama untuk mengedit gambar itu, tetapi itu semua pada akhirnya tak berguna, bahkan menunda pekerjaan lain. Aku merasa agak tidak nyaman dan menyesali diri sendiri, tetapi aku tidak merenungkan diriku sendiri setelah itu. Di lain waktu, aku sedang memeriksa sebuah gambar. Setelah melihatnya beberapa kali, aku merasa efek visualnya sesuai, dan hanya memerlukan sedikit modifikasi. Namun, beberapa saudari melihat gambar ini dan mengatakan bahwa tema yang diungkapkannya tidak jelas dan tidak ada nilainya. Dalam hatiku, aku tidak setuju dengan sudut pandang mereka, dan ingin menyatakan pendapatku sendiri. Namun, kemudian aku berpikir, “Mereka memiliki kualitas yang lebih baik, lebih memahami prinsip daripada aku, dan melihat masalah pada tingkat yang lebih mendalam daripada aku. Aku bodoh sejak kecil dan berkualitas buruk, jadi pasti aku salah melihatnya.” Aku juga merasa agak negatif, “Orang lain semua bisa menemukan masalah dan kekurangan, tetapi berkali-kali aku melihatnya dan tidak menemukan masalahnya. Kualitasku terlalu buruk. Sepertinya aku benar-benar tidak cocok melaksanakan tugas ini.” Namun tak disangka-sangka, pengawas melihat gambar ini dan mengatakan itu bisa digunakan setelah sedikit modifikasi. Aku kemudian menyesal tidak bersikeras saat itu. Kemudian, pengawas bertanya kepadaku, “Mengapa kau tidak mengungkapkan sudut pandangmu? Ini hampir menyebabkan gambar yang berharga ditolak! Jika kau pikir sudut pandangmu benar, tolong sampaikan pendapatmu dan diskusikan dengan semua orang. Bahkan jika yang katakan itu salah, kau bisa mengoreksinya kemudian.” Ketika mendengar apa yang dikatakan pengawas, aku merasa sangat tidak nyaman. Namun, aku terlalu terikat erat oleh watak rusakku, sehingga setelah itu masih tidak berani mengungkapkan sudut pandangku. Karena terus-menerus hidup dalam keadaan negatif akibat kualitasku yang buruk, dan tidak pernah mau mengungkapkan pendapatku saat melaksanakan tugas, sekian lama aku tidak membuat kemajuan apa pun dan tidak bisa mengemban pekerjaan itu. Aku kemudian diberhentikan. Namun, aku tidak merenungkan diri; sebaliknya menjadikan ini sebagai penegasan buruknya kualitasku.

Pada bulan Juli 2022, gereja mengatur agar aku melaksanakan tugas urusan umum. Aku melihat bahwa meskipun saudari yang menjadi rekan kerjaku tidak berpendidikan tinggi, dia memiliki reaksi yang cepat dan cepat belajar banyak hal. Dia juga lebih efisien dariku dalam melaksanakan tugasnya. Aku masih tidak berani mengungkapkan pendapatku ketika bermitra dengannya. Terkadang, aku dengan enggan mengatakan beberapa patah kata, tetapi jika saudariku mengemukakan sudut pandang yang berbeda, tanpa pikir panjang aku kesampingkan pendapatku sendiri. Aku terus merasa gentar dan ragu di depan saudariku, takut dia akan berkata bahwa meskipun tidak tahu apa-apa, aku masih bicara omong kosong dan mengacaukan semuanya, jadi aku sangat pasif dalam tugasku.

Aku sering berpikir, “Mengapa aku menjalani kehidupan yang begitu menyedihkan dan melelahkan?” Baru pada bulan November 2022, ketika membaca persekutuan Tuhan tentang kebenaran mengatasi rasa minder, barulah aku mulai memahami keadaanku sendiri. Aku membaca firman Tuhan: “Di luarnya, perasaan rendah diri adalah emosi yang terwujud dalam diri manusia; tetapi sebenarnya, sumber penyebabnya adalah masyarakat ini, manusia ini, dan lingkungan tempat orang tinggal. Ini juga disebabkan oleh alasan objektif orang itu sendiri. Jelaslah bahwa masyarakat dan manusia berasal dari Iblis, karena semua manusia berada di bawah kuasa si jahat, dirusak sedemikian dalamnya oleh Iblis, dan tak seorang pun mampu mengajar generasi berikutnya sesuai dengan kebenaran atau sesuai dengan ajaran Tuhan, tetapi mengajar mereka sesuai dengan hal-hal yang berasal dari Iblis. Oleh karena itu, konsekuensi mengajarkan hal-hal yang berasal dari Iblis kepada manusia dan generasi berikutnya, selain merusak watak dan esensi manusia, juga menyebabkan munculnya emosi negatif dalam diri manusia. ... Mari kita ambil perasaan rendah diri sebagai contoh. Orang tua, guru, seniormu, dan orang-orang di sekitarmu, semuanya memiliki penilaian yang tidak realistis terhadap kualitas, kemanusiaan, dan kepribadianmu, dan pada akhirnya apa yang mereka lakukan ini menyerang, menganiaya, menghambat, mengekang, dan mengikatmu. Akhirnya, saat engkau tidak lagi memiliki kekuatan untuk menentangnya, engkau tak punya pilihan selain memilih kehidupan yang diam-diam menerima hinaan dan cemoohan ini, diam-diam menerima kenyataan yang tidak adil dan tidak benar ini, sekalipun engkau merasa itu salah. Saat engkau menerima kenyataan ini, emosi yang pada akhirnya muncul dalam dirimu bukanlah emosi yang bahagia, puas, positif atau progresif; hidupmu makin tidak memiliki motivasi dan arah, dan terlebih lagi, engkau tidak mengejar tujuan hidup manusia yang tepat dan benar, tetapi sebaliknya, perasaan rendah diri yang mendalamlah yang muncul dalam dirimu. Ketika emosi ini muncul dalam dirimu, engkau merasa tak punya tempat untuk berpaling. Saat menghadapi masalah yang mengharuskanmu untuk mengungkapkan pandanganmu, engkau memikirkan apa yang ingin kaukatakan dan pandangan apa yang ingin kauungkapkan entah berapa kali di lubuk hatimu, tetapi engkau tetap tak mampu memaksa dirimu untuk mengucapkannya. Ketika seseorang mengungkapkan pandangan yang sama dengan pandanganmu, engkau membiarkan dirimu merasakan penegasan dalam hatimu, penegasan bahwa engkau tidak lebih buruk daripada orang lain. Namun, ketika situasi yang sama kembali terjadi, engkau tetap berkata pada dirimu sendiri, ‘Aku tak boleh bicara sembarangan, tak boleh gegabah, atau menjadikan diriku bahan tertawaan. Aku ini tidak baik, aku bodoh, aku dungu, aku idiot. Aku harus belajar untuk bersembunyi dan hanya mendengarkan, bukan berbicara.’ Dari sini kita dapat melihat bahwa, dari saat munculnya perasaan rendah diri hingga perasaan itu tertanam sangat dalam di lubuk hatinya, bukankah orang itu kemudian kehilangan kehendak bebasnya, kehilangan hak sah yang dikaruniakan kepadanya oleh Tuhan? (Ya.) Dia telah kehilangan hal-hal ini. Siapa sebenarnya yang merampas hal-hal ini darinya? Engkau tidak tahu dengan pasti, bukan? Tak seorang pun dari antaramu yang tahu dengan pasti. Ini karena, selama seluruh proses ini, engkau bukan saja korbannya tetapi engkau juga pelakunya—engkau adalah korban orang lain, dan engkau juga adalah korban dari dirimu sendiri. Mengapa demikian? Baru saja Kukatakan bahwa salah satu alasan perasaan rendah diri muncul dalam dirimu adalah berasal dari alasan objektifmu sendiri. Sejak engkau mulai memiliki kesadaran akan dirimu, landasanmu dalam menilai peristiwa dan hal-hal bersumber dari perusakan Iblis, dan pandangan ini ditanamkan dalam dirimu oleh masyarakat dan manusia, dan tidak diajarkan kepadamu oleh Tuhan. Jadi, kapan pun atau dalam konteks apa pun perasaan rendah dirimu muncul, dan hingga sejauh mana pun perasaan rendah dirimu telah berkembang, engkau tanpa daya diikat dan dikendalikan oleh perasaan ini, dan engkau menggunakan cara-cara yang Iblis tanamkan dalam dirimu ini dalam memperlakukan orang, peristiwa, dan hal-hal di sekitarmu. Jika perasaan rendah diri telah tertanam begitu dalam di hatimu, perasaan itu bukan saja berdampak besar pada dirimu, itu juga mendominasi pandanganmu mengenai orang dan hal-hal, serta caramu dalam berperilaku dan bertindak” (Firman, Jilid 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Cara Mengejar Kebenaran (1)”). Tuhan sungguh memahami keadaan manusia. Perilakuku persis seperti ini. Sejak kecil sampai dewasa, aku merasa diriku lambat bereaksi, bodoh, dan berkualitas buruk, sehingga aku tidak berani mengungkapkan pendapat, selalu menarik diri, dan selalu takut membuat kesalahan. Semua ini disebabkan penilaian yang tidak tepat terhadapku dari guru-guruku di sekolah. Ketika bersekolah, karena kemampuan pemahamanku yang buruk dan reaksiku yang lambat, dan karena aku tidak langsung mengerti seperti teman-teman sekelasku yang lebih pintar, para guru menilaiku bodoh dan dungu. Sindiran para guru dan ejekan teman-teman sekelasku membuatku merasa sangat minder. Setelah aku mulai percaya kepada Tuhan dan melaksanakan tugasku, setiap kali bertemu dengan saudara-saudari yang cerdas, aku menganggap orang seperti ini memiliki kualitas yang baik dan Tuhan pasti menyukai mereka. Sebaliknya, aku percaya bahwa kualitas diriku buruk karena aku lamban berpikir. Aku terus-menerus hidup dalam keadaan negatif, dan sangat pasif dalam melaksanakan tugasku. Aku sering kali tidak berani mengungkapkan sudut pandangku, dan ketika sesekali aku melakukannya dan seseorang mengajukan keberatan, aku tidak akan berani mendiskusikan gagasanku sendiri dengan mereka karena perasaan minderku, meskipun aku tidak sepenuhnya setuju dengan mereka. Aku menganggap saudari-saudari yang menjadi rekan kerjaku cerdas dan berkualitas baik, jadi mereka pasti akan melihat segala sesuatu lebih akurat daripada aku, dan semua gagasanku pun kutolak. Emosi negatif ini seperti tali tak kasat mata, mengikatku erat-erat dan membuatku tidak berani mengungkapkan pendapat yang kumiliki. Aku rela diperbudak oleh perasaan minderku, menjalani kehidupan yang begitu menyedihkan. dan aku tidak bisa mengerahkan kemampuanku yang sebenarnya. Akhirnya aku gagal melaksanakan tugasku dengan baik dan diberhentikan. Emosi negatif ini telah sangat merugikanku!

Aku membaca lebih banyak firman Tuhan: “Entah itu adalah perasaan rendah diri atau emosi negatif lainnya, engkau harus memiliki pemahaman yang benar tentang pendapat-pendapat yang menyebabkan munculnya emosi ini. Engkau harus terlebih dahulu memahami bahwa pendapat itu tidak benar, dan entah itu adalah tentang kualitasmu, bakatmu, atau karaktermu, penilaian dan kesimpulan yang mereka buat tentang dirimu selalu keliru. Jadi, bagaimana engkau dapat secara akurat menilai dan mengenal dirimu sendiri, dan melepaskan diri dari perasaan rendah diri? Engkau harus menjadikan firman Tuhan sebagai landasan untuk memperoleh pengenalan akan dirimu sendiri, untuk mengetahui seperti apa kemanusiaan, kualitas dan bakatmu, dan apa kelebihan yang kaumiliki. Sebagai contoh, engkau sebelumnya suka bernyanyi dan melakukannya dengan baik, tetapi ada orang-orang tertentu yang terus mengkritikmu dan merendahkanmu, berkata bahwa engkau buta nada dan suaramu sumbang, jadi sekarang engkau merasa tak mampu bernyanyi dengan baik dan tidak berani lagi melakukannya di depan orang lain. Karena kelompok orang-orang duniawi, orang-orang yang bingung dan orang-orang yang berkemampuan rata-rata itu membuat penilaian dan kritik yang tidak akurat tentang dirimu, hak asasi kemanusiaanmu telah dibatasi, dan bakatmu telah dilumpuhkan. Akibatnya, engkau tidak berani bernyanyi bahkan satu lagu pun, dan engkau hanya cukup berani membebaskan dirimu untuk bernyanyi dengan suara lantang saat tak ada seorang pun yang berada di sekitarmu atau saat engkau hanya seorang diri. Karena biasanya engkau merasa sangat tertekan, saat engkau tidak sedang sendirian, engkau tidak berani bernyanyi; engkau berani bernyanyi hanya ketika engkau sedang sendirian, menikmati waktu saat engkau dapat bernyanyi dengan suara lantang, dan merasakan betapa indah dan membebaskannya waktu tersebut! Bukankah benar demikian? Karena kejahatan yang orang lakukan terhadapmu, engkau tidak tahu atau tak mampu melihat dengan jelas apa yang sebenarnya mampu kaulakukan, apa yang mahir kaulakukan, dan apa yang kurang mahir kaulakukan. Dalam situasi seperti ini, engkau harus membuat penilaian yang benar dan mengukur dirimu dengan benar berdasarkan firman Tuhan. Engkau harus memastikan apa yang telah kaupelajari dan di mana letak kelebihanmu, dan lakukanlah apa pun yang mampu kaulakukan; sedangkan mengenai hal-hal yang tak mampu kaulakukan, kekurangan dan kelemahanmu, engkau harus merenungkannya dan mengenalinya, dan engkau harus menilai dan mengetahui secara tepat seperti apa kualitasmu, dan apakah kualitasmu itu baik atau buruk. Jika engkau tak mampu memahami atau memperoleh pengetahuan yang jelas tentang masalahmu sendiri, bertanyalah kepada orang-orang yang berpengertian di sekitarmu untuk menilai dirimu. Entah yang mereka katakan itu tepat atau tidak, setidaknya itu akan memberimu sesuatu untuk kaujadikan acuan dan akan memungkinkanmu untuk menilai atau menggolongkan dirimu sendiri. Dengan cara demikian, engkau akan mampu membereskan masalah esensial emosi negatif seperti perasaan rendah diri, dan secara berangsur melepaskan dirimu darinya. Perasaan rendah diri mudah dibereskan jika orang mampu mengenalinya, menyadarinya, dan mencari kebenaran” (Firman, Jilid 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Cara Mengejar Kebenaran (1)”). Dari firman Tuhan, aku mengerti bahwa penilaian guru-guruku terhadapku di sekolah tidaklah tepat, dan penilaianku terhadap diriku pun tidak objektif. Untuk mengatasi perasaan minderku, aku harus memiliki penilaian yang tepat tentang diriku, mengukurnya menurut firman Tuhan, dan mendengarkan penilaian serta pendapat tentangku dari saudara-saudari di sekitarku. Hanya dengan menerapkan cara inilah baru penilaiannya akurat. Oleh karena itu, aku meminta saudari yang menjadi rekan kerjaku untuk menilaiku. Dia berkata, “Sebenarnya, kau tidak seburuk ucapanmu. Kau juga mampu memahami beberapa masalah dan memiliki beberapa sudut pandang serta saran yang berguna. Ketika kadang kala aku bertanya mengapa sudut pandangmu seperti itu, aku bukan mengatakan kau salah. Sebaliknya, aku hanya ingin tahu berdasarkan prinsip apa kau mengatakan ini. Namun, setiap waktu kau menolak dirimu. Ke depannya, jika kau merasa sudut pandangmu selaras dengan prinsip, kau harus angkat bicara, dan bersekutu serta mendiskusikannya dengan semua orang. Ini juga berarti bertanggung jawab terhadap tugasmu.” Kemudian, aku berlatih mengungkapkan pendapatku saat melaksanakan tugasku. Rekan kerjaku bisa menerima sebagian besar saran yang kuberikan. Saudariku lebih cepat dariku dalam melakukan pekerjaan urusan umum, tetapi dia berkata tidak pandai menulis surat untuk bersekutu dengan saudara-saudari kita, dan memintaku lebih banyak melakukannya. Melalui berdoa kepada Tuhan dan mencari serta merenungkan kebenaran yang relevan, aku juga bisa membantu saudara-saudariku menyelesaikan beberapa masalah. Pada saat itu, aku merasa bahwa aku tidak sepenuhnya tidak berguna: Aku bisa memahami kebenaran; meskipun reaksiku lebih lambat dari orang lain, dengan merenungkannya pelan-pelan, aku pun bisa memahami beberapa prinsip, merenungkan beberapa jalan penerapan, dan melaksanakan beberapa tugas. Setelah itu, ketika aku melaksanakan tugas, hatiku tidak lagi tertekan seperti sebelumnya.

Pada bulan Mei 2023, para pemimpin memintaku untuk menjadi pengawas tim seni. Aku sangat gugup. Apakah aku memiliki kualitas untuk menjadi seorang pengawas? Aku ingin menolak, tetapi kemudian berpikir bahwa kedaulatan dan pengaturan Tuhan ada dalam diriku yang melaksanakan tugas ini, dan aku harus tunduk. Setelah berlatih beberapa saat, aku melihat bahwa kedua saudari yang bekerja denganku tidak hanya cepat tanggap dan berkualitas baik, tetapi juga memiliki kemampuan kerja yang kuat. Aku menjadi khawatir bahwa saudari-saudariku mungkin akan meremehkanku karena lambat bereaksi. Aku merasa seperti tidak bisa memainkan peran sebagai seorang pengawas, dan akan lebih baik jika aku hanya bekerja dengan tenang sebagai anggota tim. Dengan begitu, aku tidak akan terlihat begitu buruk. Makin aku berpikir seperti ini, makin negatif diriku. Aku juga sangat pasif dalam melaksanakan tugasku. Aku terus-menerus mengatakan bahwa aku tidak cukup baik dan berkualitas buruk, berharap para pemimpin akan mengatur seseorang yang berkualitas baik untuk menggantikanku. Hatiku merasa sangat tidak nyaman hidup dalam keadaan negatif dan pasif ini. Aku tahu betapa mendesaknya pekerjaan itu, tetapi aku tetap pasif dan tidak berusaha berkembang. Ini bukanlah melindungi pekerjaan rumah Tuhan! Aku harus segera mengubah keadaan negatif dan pasif ini.

Kemudian, aku merenung. Sejak kecil hingga dewasa, aku selalu percaya bahwa reaksiku yang lambat berarti kualitasku buruk, yang mengakibatkan aku selalu pasif dan negatif dalam melaksanakan tugasku. Apakah mengukur segala sesuatu dengan cara ini sesuai dengan kebenaran? Aku membaca firman Tuhan: “Bagaimana kita menilai kualitas orang? Cara yang tepat untuk menilai orang adalah dengan melihat sikap mereka terhadap kebenaran dan apakah mereka mampu memahami kebenaran atau tidak. Ada orang-orang yang mampu mempelajari beberapa keahlian khusus dengan sangat cepat, tetapi ketika mendengar kebenaran, mereka menjadi bingung dan tertidur. Hati mereka menjadi kacau, apa pun yang mereka dengar tidak masuk ke dalam hati, dan mereka juga tidak memahami apa yang sedang mereka dengar. Itulah yang dimaksud dengan kualitas yang buruk. Ada sebagian orang yang tidak sependapat ketika engkau memberi tahu bahwa mereka berkualitas buruk. Mereka beranggapan bahwa berpendidikan tinggi dan berpengetahuan luas berarti bahwa mereka memiliki kualitas yang baik. Apakah pendidikan yang baik menunjukkan kualitas yang tinggi? Tidak. Bagaimana seharusnya kita menilai kualitas orang? Kualitas orang seharusnya dinilai berdasarkan sejauh mana mereka memahami firman Tuhan dan kebenaran. Inilah cara yang paling akurat untuk menilai kualitas orang. Ada orang-orang yang fasih dalam berbicara, cepat tanggap, dan sangat terampil dalam menghadapi orang lain, tetapi ketika mendengarkan khotbah, mereka tidak pernah mampu memahami apa pun, dan ketika membaca firman Tuhan, mereka juga tidak memahaminya. Ketika berbicara mengenai pengalaman kesaksiannya, mereka selalu mengucapkan kata-kata dan doktrin, yang menunjukkan bahwa mereka hanyalah amatir, dan memberikan kesan kepada orang lain bahwa mereka tidak memiliki pemahaman rohani. Mereka adalah orang-orang yang berkualitas buruk” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Untuk Melaksanakan Tugas dengan Baik, Memahami Kebenaran Sangatlah Penting”). Ternyata berpendidikan, cerdas, dan pandai berbicara tidak berarti seseorang memiliki kualitas yang baik. Tuhan mengukur kualitas manusia bukan dengan melihat tingkat pendidikan atau kecepatan berpikir mereka, tetapi terutama dengan melihat sejauh mana mereka memahami dan menerima kebenaran. Orang yang berkualitas baik memiliki pemahaman dan pengertian yang murni tentang firman Tuhan. Mereka dapat merenungkan dan memahami natur rusaknya sendiri, dan dapat menemukan prinsip-prinsip penerapan firman Tuhan yang tepat ketika masalah atau kesulitan menimpa mereka. Orang yang berkualitas buruk tidak dapat memahami kebenaran, dan tidak dapat membandingkan dirinya dengan firman Tuhan atau mengenali diri sendiri. Ketika sesuatu menimpa mereka, mereka tidak dapat menemukan prinsip-prinsip penerapan, tetapi hanya bisa mengucapkan doktrin dan mematuhi peraturan. Ketika membandingkan diriku dengan ini, aku sadar bahwa sering kali pemahamanku tentang firman Tuhan bukannya menyimpang; hanya saja aku memiliki pemahaman yang lebih dangkal tentang beberapa masalah, dan aku tidak memahaminya secepat atau sedalam orang yang berkualitas baik. Namun, aku bisa memahaminya ketika seseorang mempersekutukannya denganku. Kualitas diriku tidaklah sedemikian buruknya sampai tidak mampu memahami kebenaran, dan bisa dianggap rata-rata. Sekarang aku melaksanakan tugas sebagai seorang pengawas, dan meskipun belum begitu memahami beberapa prinsip dan punya beberapa kekurangan, saudari-saudari yang bekerja denganku memiliki kualitas yang lebih baik, dan, dengan bekerja bersama mereka, aku masih bisa melaksanakan beberapa tugas. Dahulu, aku tidak mengerti prinsip mengukur kualitas, dan menilai diriku berkualitas buruk ketika melihat betapa lambatnya reaksiku. Aku hidup dalam keadaan negatif dan tidak mau berusaha untuk maju. Aku bukan saja tidak bisa menerima pencerahan dan bimbingan Tuhan, tetapi juga memperlambat pekerjaan. Begitu memahami kebenaran dalam hal ini, aku bisa memperlakukan kualitasku dengan benar dan menghadapi kekuranganku secara rasional.

Setelah itu, aku juga merenung, “Aku merasa sangat minder sejak kecil. Selain beberapa cara pandang keliru tentang berbagai hal, watak rusak apa yang kumiliki?” Aku membaca firman Tuhan: “Kecintaan antikristus akan reputasi dan status mereka sendiri melampaui apa yang dirasakan oleh manusia normal, dan merupakan sesuatu yang ada dalam esensi watak mereka; itu bukanlah kesukaan pribadi yang sifatnya sementara ataupun efek sementara dari lingkungan mereka—itu adalah sesuatu yang ada dalam hidup mereka, dalam naluri mereka, dan dengan demikian, itulah esensi mereka. Dengan kata lain, dalam segala sesuatu yang antikristus lakukan, pertimbangan pertama mereka adalah reputasi dan status mereka sendiri, tidak ada yang lain. Bagi antikristus, reputasi dan status adalah hidup dan tujuan seumur hidup mereka. Dalam segala hal yang mereka lakukan, pertimbangan pertama mereka adalah: ‘Apa yang akan terjadi dengan statusku? Lalu apa yang akan terjadi dengan reputasiku? Apakah melakukan hal ini akan memberiku reputasi yang baik? Apakah melakukan hal ini akan meningkatkan statusku di benak orang?’ Itulah hal pertama yang mereka pikirkan, yang merupakan bukti yang cukup bahwa mereka memiliki watak dan esensi antikristus; itulah sebabnya mereka mempertimbangkan hal-hal seperti ini. Dapat dikatakan bahwa bagi antikristus, reputasi dan status bukanlah tuntutan tambahan, apalagi hal-hal lahiriah bagi mereka yang dapat mereka abaikan. Reputasi dan status adalah bagian dari natur para antikristus, kedua hal tersebut ada di dalam tulang mereka, dalam darah mereka, yang sudah menjadi bawaan lahiriah mereka. Para antikristus tidak acuh tak acuh apakah mereka memiliki reputasi dan status atau tidak; ini bukanlah sikap mereka. Lantas, apa sikap mereka terhadap kedua hal ini? Reputasi dan status berkaitan erat dengan kehidupan sehari-hari mereka, dengan keadaan sehari-hari mereka, dengan apa yang mereka kejar dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian bagi antikristus, status dan reputasi adalah hidup mereka. Bagaimanapun cara mereka hidup, di lingkungan mana pun mereka tinggal, pekerjaan apa pun yang mereka lakukan, apa pun yang mereka kejar, apa pun tujuan mereka, apa pun arah hidup mereka, semuanya berpusat pada memiliki reputasi yang baik dan status yang tinggi. Dan tujuan ini tidak berubah; mereka tak pernah mampu melepaskan hal-hal semacam ini. Inilah wajah para antikristus yang sebenarnya dan esensi mereka” (Firman, Jilid 4, Menyingkapkan Antikristus, Bab Sembilan (Bagian Tiga)). Tuhan menyingkapkan bahwa antikristus mengejar reputasi dan status sebagai tujuan hidup mereka. Di segala situasi, satu-satunya yang mereka pikirkan adalah reputasi dan statusnya sendiri. Ketika melihat perilakuku sendiri, kusadari itu persis seperti perilaku seorang antikristus. Aku sangat menghargai reputasi dan statusku sendiri. Sejak kecil, reaksiku lambat, kemampuan pemahamanku juga buruk. Akibatnya aku memberikan jawaban yang salah dan diejek teman-teman sekelasku, setelah itu aku tak lagi mau menjawab pertanyaan, takut jika mengatakan yang salah lagi, maka aku akan diremehkan. Setelah mulai percaya kepada Tuhan dan melaksanakan tugas, aku tetap sama saja. Ketika beberapa penyimpangan terjadi dalam tugasku dan ditunjukkan oleh orang lain, aku merasa kualitasku buruk, dan ketika melaksanakan tugas lagi, aku tidak mau mengungkapkan pendapatku, bahkan ingin menghindari tugasku. Ketika aku melaksanakan tugas sebagai pengawas, dan melihat bahwa reaksi dan kemampuan kerjaku tidak sebaik saudari-saudari yang bekerja denganku, aku ingin para pemimpin memberhentikanku. Sebenarnya, aku sedang melindungi harga diriku sendiri, khawatir jika para pemimpin melihat hasil kerjaku, mereka akan melihat diriku yang sebenarnya dan menyadari bahwa dalam segala hal aku tidak sebaik saudari-saudari yang bekerja sama denganku. Aku menyadari bahwa yang kupikirkan setiap hari hanyalah reputasi dan status. Ketika tugas yang kulaksanakan menyenggol reputasi dan statusku, aku merasa negatif dan bermalas-malasan, atau berpikir untuk melarikan diri dan berkhianat. Bahkan jika ini menghambat pekerjaan gereja, aku tidak peduli. Aku sedang berjalan di jalan antikristus!

Kemudian, aku membaca lebih banyak firman Tuhan: “Dari sudut pandang mana pun engkau melihatnya, mengejar kebenaran adalah hal yang terpenting. Engkau bisa saja mengabaikan kelemahan dan kekurangan dari kemanusiaanmu, tetapi jangan pernah mengabaikan jalan mengejar kebenaran. Sesempurna atau seluhur apa pun kemanusiaanmu, atau sekalipun engkau memiliki lebih sedikit kelemahan dan kekurangan, atau memiliki lebih banyak kelebihan dibandingkan dengan orang lain, ini bukan berarti engkau memahami kebenaran, dan ini juga tidak dapat menggantikan pengejaranmu akan kebenaran. Sebaliknya, jika engkau mengejar kebenaran, memahami banyak kebenaran, dan memiliki pemahaman yang cukup mendalam dan nyata akan kebenaran, ini akan menutupi banyak kekurangan dan masalah dalam kemanusiaanmu” (Firman, Jilid 7, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Cara Mengejar Kebenaran (3)”). Tuhan berfirman bahwa mengejar kebenaran dapat menutupi banyak kekurangan manusia. Misalnya, aku bereaksi lebih lambat dari orang lain ketika sesuatu menimpaku, dan kualitas diriku tidak terlalu baik. Ini adalah cacat bawaan dan tidak dapat diubah. Namun, penyebab hasil pekerjaanku tidak baik bukan hanya kekurangan dalam kemanusiaanku, tetapi lebih karena aku tidak mengerti kebenaran dan tidak memahami prinsip-prinsip. Jika aku bisa lebih banyak mencari prinsip kebenaran untuk masalah yang tidak kupahami, dan melepaskan harga diriku, bersekutu serta mendiskusikannya dengan saudara-saudariku, aku juga akan bisa memahami lebih banyak kebenaran. Ini juga akan bermanfaat bagi tugasku. Ketika memahami ini, aku tak lagi berusaha menghindar dari melaksanakan tugas sebagai pengawas, dan aku juga bisa bekerja lebih aktif setelah itu.

Suatu kali, kami bersekutu tentang prinsip-prinsip terbaru untuk membuat gambar, dan kami perlu menulis surat kepada saudara-saudari kita untuk membahas dan melaksanakannya. Aku berpikir, “Ini pertama kalinya aku perlu menulis surat sepenting ini sejak menjadi pengawas. Bagaimana jika aku tidak menulisnya dengan baik dan ada penyimpangan?” Aku cukup gugup. Aku sadar telah kembali hidup di tengah perasaan minder, jadi aku berdoa kepada Tuhan untuk menyesuaikan pola pikirku. Meski mungkin aku tidak bisa menulis dengan sangat lengkap, aku harus berinisiatif mengerjakannya terlebih dahulu, dan setelah itu saudari-saudari yang bekerja sama denganku bisa memperbaiki kekurangan yang ada. Kemudian, aku menenangkan diri dan merenung sambil menulis. Saat menulis, aku bisa melihat bimbingan Tuhan, dan beberapa prinsip bahkan lebih jelas bagiku daripada ketika kami mempersekutukannya. Aku mengalami bahwa ketika kau memberikan hatimu pada tugasmu, maka Tuhan akan mencerahkan dan membimbingmu.

Sekarang, aku telah melaksanakan tugas sebagai seorang pengawas selama lebih dari setahun. Tugas saudari yang semula menjadi rekan kerjaku dialihkan, jadi Saudari Li Yue datang untuk bekerja sama denganku. Li Yue sebelumnya adalah pemimpin timku ketika aku melaksanakan tugas yang berhubungan dengan gambar. Aku sadar betapa buruknya aku dahulu, dan bagaimana Li Yue mengertiku. Apa yang akan dia pikirkan tentangku ketika kami bekerja bersama kali ini? Aku menyadari bahwa aku tidak seharusnya memikirkan harga diriku. Entah apa pun kelemahan yang sebelumnya kumiliki, atau apa kekurangan yang akan terungkap selama masa bekerja bersama sekarang, aku harus menghadapinya dengan tenang. Kemudian, aku berinisiatif memperkenalkan alur kerjanya kepada Li Yue, dan ketika membahas pekerjaan, aku juga mengambil inisiatif untuk mengungkapkan pendapatku. Di masa-masa ini, ketika aku dan Li Yue berbeda pendapat, aku pun mengungkapkan gagasanku. Beberapa pendapatku diterima, dan beberapa tidak sesuai. Entah diterima atau tidak, aku bisa memahami beberapa prinsip melalui persekutuan. Suatu hari, Li Yue berkata, “Ketika kita bekerja bersama sebelumnya, kau tidak mengungkapkan pendapat apa pun, dan hanya melakukan pekerjaanmu sendiri. Sekarang kita bertemu lagi, aku melihatmu sudah banyak berubah dibandingkan waktu itu.” Ketika mendengarnya berkata seperti itu, aku cukup tersentuh. Tanpa bimbingan firman Tuhan, aku tidak akan pernah bisa melepaskan siksaan perasaan minder, dan tidak akan pernah bisa melaksanakan tugasku seaktif yang kulakukan sekarang. Ini semua adalah hasil yang dicapai oleh firman Tuhan. Syukur kepada Tuhan Yang Mahakuasa!


77. Tuntutan dan Harapanku pada Anakku Nyatanya Egois

Waktu aku kecil, kakekku suka sekali mendengarkan opera dan sering mengajakku menonton pertunjukan. Aku melihat betapa anggunnya para aktor di panggung, bagaimana nyanyian mereka menyentuh hati, dan bagaimana penonton menghujani mereka dengan tepuk tangan serta sorak-sorai. Aku sungguh mengagumi mereka, dan tanpa sadar berpikir, “Suatu hari nanti, jika aku bisa naik ke panggung dan menerima tepuk tangan serta pujian, maka hidup yang kujalani akan dipenuhi ketenaran dan kegemerlapan!” Aku sangat ingin bergabung dengan sanggar drama dan menjadi seorang pemain opera. Namun keluargaku miskin, dan kondisi keuangan kami tidak baik, jadi impianku untuk tampil di panggung sirna bagai fatamorgana.

Setelah menikah, aku memiliki seorang anak perempuan. Setelah putriku masuk taman kanak-kanak, aku melihat anak-anak seusia putriku, ada yang ikut les menari, ada juga yang ikut les musik. Terutama saat pertunjukan Hari Anak, mereka memesona banyak guru serta orang tua, dan dihujani tepuk tangan. Jadi aku memutuskan agar putriku belajar menari, karena ini tidak hanya akan membantunya memiliki postur tubuh bagus dan anggun, tetapi juga memberinya kesempatan tampil di panggung. Namun putriku takut melakukan split dan kayang, dan dia tetap tidak mau belajar bagaimanapun aku membujuknya. Aku berpikir, “Aku tidak mau begitu saja menuruti keinginanmu. Kau harus belajar satu keterampilan agar kelak bisa menjadi pusat perhatian di atas panggung.” Pada tahun 2012, aku menerima pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa di akhir zaman, tetapi aku tidak melepaskan harapanku untuk melihat putriku tampil di panggung. Belakangan, kupikir belajar alat musik juga bisa membuatnya tampil di panggung, jadi aku membawanya ke toko musik untuk memilih alat musik. Namun putriku tidak tertarik. Dengan marah aku berkata kepada putriku, “Kau harus memilih satu. Hanya dengan belajar satu keahlian barulah kau punya kesempatan tampil di panggung, dan dengan begitu kau bisa hidup dengan glamor. Bayangkan berapa banyak orang akan mengagumimu nantinya!” Ketika melihatku sangat marah, putriku dengan enggan memilih guzheng. Awalnya, putriku tidak mau mempelajarinya, jadi aku mencari guru guzheng yang berpengalaman dan memaksanya untuk belajar. Untuk menumbuhkan minatnya pada guzheng, aku sering memberinya semangat, dan gurunya juga memujinya karena punya bakat alami. Perlahan-lahan, putriku mulai tertarik pada guzheng dan dengan cepat bisa memainkan beberapa lagu. Suatu hari, putriku dengan gembira berkata kepadaku, “Ibu, nanti aku bisa main guzheng untuk memuji Tuhan!” Saat melihat betapa pengertiannya putriku, aku merasa lega sekaligus bangga.

Kemudian, untuk membantu putriku mendapatkan lebih banyak pengalaman naik panggung, setiap kali mendengar ada pertunjukan, aku akan langsung mendaftarkannya. Meskipun aku mengidap penyakit saraf terjepit dan tidak bisa berdiri lama, aku tetap bersikeras menemaninya saat latihan. Dia membuat kemajuan pesat dan sangat menonjol dalam pertunjukan, dan selalu tampil di posisi utama. Dia juga mendapat pujian dari para guru dan juri, dan aku senang sekali. Untuk mengantarnya ke pertunjukan, aku harus bangun sekitar jam 3 pagi untuk bersiap-siap. Aku begitu sibuk ke sana kemari mengurusnya sampai-sampai tidak sempat makan. Setelah seharian sibuk ke sana kemari, aku lalu akan merasa pusing dan merasa kelelahan baik secara fisik maupun mental. Namun ketika melihat putriku cemerlang di panggung, aku membatin, “Meskipun impianku untuk tampil di panggung tidak terwujud, kenyataan bahwa aku bisa membuat putriku menjadi pusat perhatian telah membuat semua jerih payah dan kelelahan ini sepadan!” Karena kelelahan akibat pertunjukan, ditambah lagi dengan tekanan pelajaran sekolah, tubuh putriku tidak kuat, dan dia tidak mau berlatih guzheng lagi. Aku mencoba membujuk dan merayunya untuk terus berlatih, dan akhirnya, dia dengan enggan setuju. Setiap hari sepulang sekolah, aku akan memanfaatkan waktu memasak atau istirahat siang untuk menyuruh putriku berlatih guzheng. Ketika putriku ingin pergi keluar di akhir pekan, aku juga mengharuskannya menyelesaikan latihan guzheng dulu baru boleh pergi. Jika dia tidak menurut, aku akan memarahinya, “Menurutmu untuk apa Ayah dan Ibu bekerja keras serta berhemat demi membayar les dan menyuruhmu berlatih? Bukankah untuk menolongmu bisa naik panggung dan sukses nantinya? Tidak bisakah kau membuat kami bangga?” Ketika melihatku begitu cemas dan marah, putriku tidak punya pilihan selain menangis lalu berlatih guzheng. Saat SMP, tekanan belajarnya sangat berat, dan dia juga harus sering berlatih untuk berbagai pertunjukan, jadi dia tidak mau berlatih guzheng lagi. Dengan cemas aku memarahi putriku, “Mau sesibuk apa pun, kau harus tetap berlatih guzheng. Kalau kau berlatih dengan baik, kau bisa naik panggung dan hidup terkenal!” Namun dia tetap tidak mau berlatih. Dengan marah kulempar buku-buku dan tempat alat pemetiknya ke lantai, lalu berkata, “Oke. Tidak usah berlatih. Semoga kau senang saat dewasa nanti menjadi pemulung.” Ketika melihatku begitu marah, putriku buru-buru berlatih. Terkadang, putriku merasa diperlakukan tidak adil lalu menangis dan berkata, “Mengapa Ibu selalu berusaha mengatur nasibku?” Aku akan berkata kepadanya dengan marah, “Bukankah semua yang Ibu lakukan ini demi kebaikanmu? Kenapa kau tidak mengerti apa yang baik untukmu?” Putriku akan berkata dengan marah, “Aku memang tidak suka bermain guzheng! Ibulah yang selama ini memaksaku belajar!” Pertengkaran kami selalu berakhir dengan tidak enak. Ketika ada jadwal pertunjukan dan pertemuan yang berbentrokan, aku akan menyuruh putriku menghadiri pertunjukan dulu. Jika putriku ingin menghadiri pertemuan, aku akan segera berkata, “Pertemuan masih bisa di lain waktu, tetapi kesempatan tampil tidak boleh dilewatkan. Kalau kau lewatkan kesempatan ini, hilanglah kesempatanmu tampil cemerlang di panggung.” Karena ini, putriku jadi sering tidak ikut pertemuan.

Tak terasa, putriku berhasil masuk SMA seni. Setiap kali aku bercerita tentang putriku, rekan kerja dan teman-teman akan memandangku dengan iri dan kagum. Kesombonganku sangat terpuaskan. Perlahan-lahan, putriku jadi fokus sepenuhnya pada belajar dan bermain guzheng. Untuk bisa masuk ke akademi musik impiannya dan mengungguli teman-temannya, dia mulai menambah jam latihan guzheng. Aku juga mengeluarkan banyak uang untuk menyewa guru privat bagi putriku. Ketika melihat kemampuan putriku bermain guzheng meningkat, aku sangat senang. Ketika putriku pulang liburan, aku ingin dia ikut pertemuan, tetapi dia akan beralasan seperti “PR-ku belum selesai” atau “Aku belum latihan guzheng.” Saat menyadari putriku sudah hampir setahun tidak ikut pertemuan, aku merasa sedikit cemas. Namun melihatnya sangat sibuk dengan pekerjaan rumah dan latihan guzheng, aku membatin, “Apa sebaiknya putriku tidak usah les guzheng di akhir pekan agar bisa ikut pertemuan?” Namun kemudian aku berpikir lagi, “Dia sudah susah payah meningkatkan kemampuannya bermain guzheng; kalau akhir pekan tidak latihan, bukankah dia akan ketinggalan dari yang lain? Dia tidak boleh mengendurkan latihannya. Namun, jika dia lama tidak ikut pertemuan, hidupnya juga akan menderita.” Setelah berpikir cukup lama, aku memutuskan untuk mencari waktu agar bisa datang pertemuan dengannya. Suatu hari, putriku bilang padaku dia tidak mau sekolah lagi. Dia bilang suasana di sekolah tidak baik, ada yang merokok, pacaran, dan terlibat geng. Dia bilang sulit untuk fokus belajar dan merasa sangat tertekan. Ketika mendengar putriku berkata tidak mau sekolah, aku berpikir, “Kau sudah susah payah masuk sekolah seni, kalau kau berusaha dua tahun lagi saja, kau akan bisa ikut ujian masuk akademi seni, lalu begitu berhasil masuk, impianmu yang lebih besar untuk naik ke panggung akan terwujud, saat itulah kerabat, teman, guru, serta teman sekelasmu akan kagum dan ingin jadi sepertimu, dan kau juga akan bisa membuatku bangga.” Jadi aku berkata dengan marah, “Kau sudah berhasil masuk SMA seni. Jika berhenti sekolah, bukankah kau akan menghancurkan masa depanmu?” Ketika melihatku begitu cemas dan marah, putriku hanya menangis dan berangkat ke sekolah. Saat melihat putriku yang merasa diperlakukan sedemikian tidak adil, hatiku hancur, tetapi agar putriku bisa tampil di panggung dan menonjol, aku merasa harus bersikeras.

Saat pertemuan, aku menceritakan keadaanku kepada Saudari Li Ling, dan dia menemukan satu bagian firman Tuhan untuk kubaca. Tuhan berfirman: “Jika anak-anak mereka terpapar hal-hal tertentu yang terjadi sebagai bagian dari tren jahat, argumen atau pemikiran dan sudut pandang tertentu yang keliru selama tahun-tahun awal mereka, dalam kasus di mana mereka tidak memiliki kearifan, mereka mungkin akan mengikuti atau meniru hal-hal tersebut. Orang tua harus mendeteksi masalah ini sejak dini dan segera memberikan koreksi serta bimbingan yang akurat. Ini juga merupakan tanggung jawab mereka. Singkatnya, tujuannya adalah untuk memastikan bahwa anak-anak memiliki arah perkembangan yang mendasar, positif, dan benar dalam pemikiran, perilaku, perlakuan mereka terhadap orang lain, dan persepsi mereka terhadap berbagai orang, peristiwa, serta hal-hal, sehingga mereka dapat berkembang ke arah yang konstruktif, bukan ke arah yang jahat. Sebagai contoh, orang-orang tidak percaya sering kali berkata, ‘Hidup dan mati sudah ditentukan dari semula; kekayaan dan kehormatan ditentukan oleh Surga.’ Besarnya penderitaan dan kenikmatan yang seharusnya dialami seseorang dalam hidup telah ditentukan oleh Tuhan dari semula dan tidak dapat diubah oleh manusia. Di satu sisi, orang tua harus memberi tahu anak-anak mereka tentang fakta objektif ini, dan di sisi lain, mengajari mereka bahwa hidup bukan hanya soal kebutuhan fisik, dan tentu saja bukan soal kesenangan. Ada hal-hal yang lebih penting untuk dilakukan orang dalam hidup ini daripada makan, minum, dan mencari hiburan; mereka harus percaya kepada Tuhan, mengejar kebenaran, dan mengejar keselamatan dari Tuhan. Jika orang hanya hidup untuk kesenangan, untuk makan, minum, dan mencari hiburan secara jasmani, artinya mereka seperti zombi, dan hidup mereka tidak ada nilainya sama sekali. Mereka tidak menciptakan nilai positif atau bermakna apa pun, dan mereka tidak pantas untuk hidup atau bahkan menjadi manusia. Sekalipun seorang anak tidak percaya kepada Tuhan, setidaknya biarlah dia menjadi orang baik dan menjadi orang yang melaksanakan tugasnya dengan benar. Tentu saja, jika dia dipilih oleh Tuhan dan bersedia berpartisipasi dalam kehidupan bergereja dan melaksanakan tugasnya sendiri seiring dia bertumbuh dewasa, itu jauh lebih baik. Jika anak-anak mereka seperti ini, orang tua harus terlebih lagi memenuhi tanggung jawab mereka terhadap anak-anak mereka yang masih kecil berdasarkan prinsip-prinsip yang telah Tuhan sampaikan kepada manusia. Jika engkau tidak tahu apakah mereka akan percaya kepada Tuhan atau akan dipilih oleh Tuhan atau tidak, setidaknya engkau harus memenuhi tanggung jawab yang kaumiliki terhadap anak-anakmu selama masa pertumbuhan mereka. Sekalipun engkau tidak mengetahui atau tidak mampu memahami hal-hal ini, engkau tetap harus memenuhi tanggung jawab ini. Sebisa mungkin, engkau harus memenuhi kewajiban dan tanggung jawab yang seharusnya kaupenuhi, menyampaikan pemikiran positif dan hal-hal yang telah kauketahui kepada anak-anakmu. Setidaknya, pastikan bahwa pertumbuhan rohani mereka mengikuti arah yang konstruktif, dan pikiran mereka bersih serta sehat. Jangan membuat mereka mempelajari segala macam keterampilan dan pengetahuan sejak usia muda di bawah pengharapan, pembinaan, atau bahkan tekananmu. Yang jauh lebih serius, ada orang tua yang mendampingi anak-anak mereka ketika berpartisipasi dalam berbagai pertunjukan bakat dan kompetisi akademis atau atletik, mengikuti segala macam tren sosial, menghadiri acara-acara seperti konferensi pers, sesi tanda tangan, dan sesi belajar, serta menghadiri kompetisi apa pun dan pidato penerimaan di upacara penghargaan, dll. Sebagai orang tua, setidaknya mereka tidak boleh membiarkan anak-anak mereka mengikuti jejak mereka dengan melakukan hal-hal tersebut. Jika orang tua mengajak anak-anak mereka melakukan kegiatan seperti itu, di satu sisi, jelas mereka belum memenuhi tanggung jawab mereka sebagai orang tua. Di sisi lain, mereka secara terang-terangan membawa anak-anak mereka ke jalan yang tidak dapat berbalik kembali, sehingga menghambat perkembangan konstruktif mental anak-anak mereka. Ke manakah orang tua ini membawa anak-anak mereka? Mereka telah membawa anak-anak mereka ke dalam tren-tren jahat. Ini adalah sesuatu yang tidak boleh dilakukan oleh orang tua. Selain itu, mengenai masa depan anak-anak mereka dan karier yang akan mereka kejar, orang tua tidak boleh menanamkan hal-hal seperti, ‘Lihatlah si itu, dia adalah seorang pianis yang mulai bermain piano di usia empat atau lima tahun. Dia tidak menikmati waktu bermain, tidak punya teman ataupun mainan, dan dia berlatih piano setiap hari. Orang tuanya menemaninya mengikuti les piano, berkonsultasi dengan berbagai guru, dan mengikutsertakan mereka dalam lomba bermain piano. Lihatlah betapa terkenalnya dia sekarang, makan enak, berpakaian bagus, dikelilingi oleh pancaran kemuliaan dan dihormati di mana pun dia berada.’ Apakah jenis didikan seperti ini dapat mendorong perkembangan pikiran anak yang sehat? (Tidak.) Jadi, didikan macam apa ini? Ini adalah didikan dari Iblis. Jenis didikan seperti ini merusak pikiran anak mana pun. Didikan seperti ini mendorong mereka untuk menginginkan ketenaran, mendambakan berbagai pancaran kemuliaan, kehormatan, kedudukan, dan kenikmatan. Didikan seperti ini membuat mereka mendambakan dan mengejar hal-hal ini sejak usia muda, membuat mereka merasa cemas, sangat ketakutan, serta khawatir, dan bahkan menyebabkan mereka membayar segala macam harga untuk mendapatkannya, bangun pada dini hari dan bekerja hingga larut malam untuk memeriksa pekerjaan rumah mereka dan mempelajari berbagai keterampilan, serta kehilangan masa kecil mereka, menukar tahun-tahun berharga itu dengan hal-hal ini” (Firman, Jilid 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Cara Mengejar Kebenaran (19)”). Setelah membaca firman Tuhan, akhirnya aku mengerti bahwa tanggung jawab orang tua yang sebenarnya adalah memastikan anak-anaknya tumbuh sehat dan bahagia secara jasmani maupun rohani selama masa kanak-kanak mereka, untuk memberikan bimbingan positif dalam pikirannya, dan membiarkan mereka menikmati masa kanak-kanak. Bukan justru orang tua memaksakan harapan mereka kepada anak-anaknya, ataupun menuntun mereka untuk mengejar ketenaran, reputasi, kehormatan, status, dan kesenangan. Mau tak mau, aku pun merenung. Sejak kecil putriku tidak suka belajar alat musik, tetapi untuk membuatnya menjadi terkenal dan dihormati semua orang, aku memaksanya belajar guzheng; dan ketika dia mendapat pujian dari para juri dan guru, aku merasa impian yang belum kuraih akhirnya terwujud melalui putriku, sehingga tekadku untuk membimbingnya menjadi makin kuat; Setiap kali mendengar ada pertunjukan, aku akan mendaftarkannya tanpa persetujuannya, karena takut dia akan kehilangan kesempatan untuk tampil gemilang di panggung; Setiap kali putriku ingin pergi main, aku akan memarahinya karena takut itu menghambat latihannya. Untuk meningkatkan kemampuan musik putriku, aku tidak segan-segan mengeluarkan banyak biaya untuk menyewa guru profesional guna membimbingnya, semuanya demi membinanya agar menjadi terkenal dan membuatku dipuji. Dahulu kupikir dengan menyuruh anakku belajar berbagai keterampilan, dan membawanya ke panggung besar ternama agar menjadi terkenal, maka aku telah memenuhi tanggung jawabku sebagai seorang ibu. Sekarang aku sadar bahwa pandangan ini salah. Aku tidak pernah memikirkan betapa besar tekanan dan penderitaan yang ditanggung putriku yang masih belia, yang selalu kupikirkan hanyalah mewujudkan keinginanku. Di bawah didikanku, putriku juga menjadi sangat mementingkan reputasi dan statusnya, dan berlatih tanpa henti untuk mengungguli teman-teman sekelasnya, kehilangan keceriaan dan kepolosan yang dahulu dimilikinya. Di antara kami mulai timbul jarak, dan putriku juga kehilangan minat untuk makan dan minum firman Tuhan serta menghadiri pertemuan, dia juga mulai menjauh dari Tuhan. Semua ini akibat dari ulahku. Dahulu anakku mau ikut pertemuan dan makan minum firman Tuhan, tetapi aku tidak membimbingnya untuk percaya kepada Tuhan dan menempuh jalan yang benar, malah aku membawanya terjebak dalam tren-tren jahat, dan terus-menerus mengejar nama baik serta status. Seperti inikah cara memenuhi tanggung jawab sejati seorang ibu? Ketika memikirkan hal ini, aku sangat menyesali caraku mendidik yang penuh paksaan. Aku tidak pernah menyangka hal itu akan membawa dampak buruk dan kerusakan yang begitu besar bagi anakku.

Kemudian, aku membaca firman Tuhan: “Ada orang yang hidup demi anak-anak mereka; engkau mungkin berkata tidak ingin hidup seperti itu, tetapi mampukah engkau tidak hidup seperti itu? Ada orang-orang yang sangat sibuk mengejar kekayaan, ketenaran, dan keuntungan. Engkau mungkin berkata engkau tidak ingin sibuk mengejar hal-hal ini, tetapi mampukah engkau tidak hidup demi hal-hal itu? Tanpa kausadari, engkau telah berada di jalan ini, dan meskipun engkau ingin mengubah cara hidupmu, engkau tak mampu melakukannya. Engkau tidak bisa mengendalikan caramu hidup di dunia ini! Apa penyebabnya? Penyebabnya adalah karena orang tidak percaya kepada Tuhan yang sejati dan karena mereka belum memperoleh kebenaran. Apa yang membuat manusia tetap bersemangat dalam hidup mereka? Apa yang mereka cari untuk mempertahankan semangat hidup mereka? Mereka mencarinya dari berkumpul dengan keluarga, dari kebahagiaan pernikahan, kesenangan materi, harta kekayaan, ketenaran, dan dari keuntungan, status, perasaan mereka, dan dari karier mereka, serta dari kebahagiaan generasi berikutnya. Adakah yang tidak mencari hal-hal ini sebagai penyemangat hidup mereka? Mereka yang memiliki anak menemukan semangat hidup dari anak-anak mereka; mereka yang tidak memiliki anak menemukannya dalam karier mereka, dalam pernikahan, status di tengah masyarakat, dan dalam ketenaran, dan keuntungan. Oleh karena itu, cara hidup yang dihasilkan semuanya sama; tunduk pada kendali dan kuasa Iblis, dan meskipun tidak ingin seperti itu, semua orang terburu-buru dan sibuk demi ketenaran, keuntungan, prospek, karier, pernikahan, keluarga, atau demi generasi berikutnya, atau demi kesenangan daging. Apakah ini jalan yang benar? Sesibuk apa pun manusia di dunia ini, seberapa pun besarnya pencapaian profesional mereka, sebahagia apa pun keluarga mereka, sebesar apa pun keluarga mereka, seberapa pun bergengsinya status mereka—apakah mereka mampu menempuh jalan hidup yang benar? Dengan mengejar ketenaran dan keuntungan, atau dunia, atau karier, apakah manusia mampu melihat fakta bahwa Tuhanlah yang menciptakan segala sesuatu dan yang berdaulat atas takdir manusia? Tidak mungkin. Terlepas dari apa yang manusia kejar atau jalan seperti apa yang mereka tempuh, jika mereka tidak mengakui fakta bahwa Tuhanlah yang berdaulat atas takdir manusia, maka jalan yang mereka tempuh itu salah. Itu bukan jalan yang benar, melainkan jalan yang salah, jalan kejahatan” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Bagian Tiga”). “Iblis menggunakan ketenaran dan keuntungan untuk mengendalikan pikiran manusia, sampai satu-satunya yang orang pikirkan adalah ketenaran dan keuntungan. Mereka berjuang demi ketenaran dan keuntungan, menderita kesukaran demi ketenaran dan keuntungan, menanggung penghinaan demi ketenaran dan keuntungan, mengorbankan semua yang mereka miliki demi ketenaran dan keuntungan, dan mereka akan melakukan penilaian atau mengambil keputusan apa pun demi ketenaran dan keuntungan. Dengan cara ini, Iblis mengikat orang dengan belenggu yang tak kasatmata, dan dengan belenggu inilah, mereka tidak punya kekuatan ataupun keberanian untuk melepaskan diri darinya. Mereka tanpa sadar menanggung belenggu ini dan berjalan maju dengan susah payah. Demi ketenaran dan keuntungan ini, umat manusia menjauhi Tuhan dan mengkhianati Dia dan menjadi semakin jahat. Jadi, dengan cara inilah, generasi demi generasi dihancurkan di tengah ketenaran dan keuntungan Iblis” (Firman, Jilid 2, Tentang Mengenal Tuhan, “Tuhan itu Sendiri, Tuhan yang Unik VI”). Melalui penyingkapan firman Tuhan, aku menyadari bahwa Iblis menggunakan ketenaran dan keuntungan untuk merusak dan mencelakai manusia, menanamkan gagasan dan pandangan kepada manusia seperti “Jika engkau lebih menonjol dari orang lain,” “Dapatkan kedudukan di atas orang lain,” dan “engkau akan membawa kehormatan bagi nenek moyangmu,” mendorong manusia untuk tanpa henti mengejar ketenaran dan keuntungan. Demi mendapatkan ketenaran dan keuntungan, mereka menjadi makin jahat dan makin menderita. Sejak kecil, aku selalu bermimpi menjadi seorang aktor panggung, naik ke panggung untuk membuat semua orang kagum dan ingin menjadi sepertiku, juga untuk meraih status serta ketenaran. Namun ketika mimpiku tidak terwujud, aku jatuh dalam kekecewaan dan penderitaan. Kemudian, aku memaksakan mimpiku kepada putriku, memungkinkannya mengejar reputasi dan status sejak belia, dan memaksanya belajar guzheng. Aku berharap suatu hari nanti dia akan naik ke panggung dan bersinar. Ketika putriku tidak mau belajar guzheng, aku menjadi cemas dan marah, lalu memarahinya. Ketika putriku ingin menghadiri pertemuan, aku melarangnya, karena takut itu akan menghambat latihan dan kemajuannya. Seperti inikah cara memenuhi tanggung jawab sebagai seorang ibu? Yang kulakukan itu sungguh jahat! Aku telah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun, tetapi tujuanku tidak berubah sedikit pun, aku juga masih hidup menurut pemikiran dan sudut pandang Iblis, mengejar ketenaran dan keuntungan sama seperti orang tidak percaya. Aku lebih memilih putriku menyimpang dari Tuhan dan mengkhianati-Nya daripada tidak mengejar ketenaran dan keuntungan demi memuaskan kesombonganku. Aku benar-benar dibutakan oleh ketenaran serta keuntungan, dan pikiranku dikaburkan oleh semua itu, aku juga membuat diriku menderita dan anakku terluka. Aku menyadari bahwa ketenaran dan keuntungan adalah belenggu tak kasat mata yang dikenakan Iblis padaku, dan semua itu membawa kami pada kesedihan dan penderitaan yang tak berkesudahan! Aku teringat bagaimana beberapa selebriti meraih ketenaran dan keuntungan di industri hiburan, tetapi akhirnya menderita depresi lalu terjun bebas mengakhiri hidupnya karena kekosongan rohani dan penderitaan. Aku melihat bahwa bahkan ketika seseorang meraih status dan ketenaran, itu hanya bisa memuaskan kesombongan mereka untuk sementara, tetapi tidak bisa mengatasi kekosongan dan penderitaan batin mereka. Sebaliknya, hal-hal tersebut pelan-pelan menjauhkan mereka dari Tuhan, dan membuat mereka menyangkal Dia, dan akibatnya adalah mereka akan dilahap oleh Iblis! Ketika menyadari ini, aku berdoa kepada Tuhan, mengatakan bahwa aku tidak akan lagi mengejar ketenaran dan keuntungan, aku juga bersedia tunduk pada kedaulatan serta pengaturan-Nya.

Kemudian, aku membaca lebih banyak firman Tuhan: “Segala sesuatu yang dilakukan orang tua untuk mewujudkan pengharapan mereka terhadap anak-anak mereka sebelum menjadi dewasa adalah bertentangan dengan hati nurani, nalar, dan hukum alam. Terlebih lagi, hal ini bertentangan dengan ketetapan dan kedaulatan Tuhan. Meskipun anak-anak belum memiliki kemampuan untuk membedakan antara yang benar dan yang salah, atau berpikir secara mandiri, nasib mereka tetap berada di bawah kedaulatan Tuhan, mereka tidak dikendalikan oleh orang tua mereka. Oleh karena itu, selain memiliki pengharapan terhadap anak-anak mereka dalam kesadaran mereka, orang tua yang bodoh juga melakukan lebih banyak tindakan, pengorbanan, dan membayar harga dalam hal perilaku mereka, melakukan apa pun yang mereka inginkan dan bersedia melakukannya untuk anak-anak mereka, entah ini berarti mengorbankan uang, waktu, tenaga, atau hal-hal lainnya. Meskipun orang tua melakukan hal-hal tersebut secara sukarela, hal-hal tersebut tidak manusiawi, dan hal-hal tersebut bukanlah tanggung jawab yang seharusnya dipenuhi oleh orang tua; mereka telah melampaui lingkup kemampuan dan tanggung jawab mereka. Mengapa Kukatakan demikian? Karena orang tua mulai berusaha merencanakan dan mengendalikan masa depan anak-anak mereka sebelum menjadi dewasa, dan juga berusaha menentukan masa depan anak-anak mereka. Bukankah itu bodoh? (Ya.) Sebagai contoh, katakanlah Tuhan telah menetapkan bahwa seseorang akan menjadi pekerja biasa, dan dalam kehidupan ini, dia hanya akan mampu memperoleh upah standar untuk memenuhi kebutuhan sandang dan pangan, tetapi orang tuanya bersikeras agar dia menjadi seorang selebritas, orang kaya, pejabat tinggi, merencanakan dan mengatur masa depannya sebelum dia menjadi dewasa, membayar berbagai macam harga, berusaha mengendalikan kehidupan dan masa depannya. Bukankah itu bodoh? (Ya.)” (Firman, Jilid 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Cara Mengejar Kebenaran (18)”). Aku membaca bagian firman Tuhan ini berulang kali, dan hatiku sangat tertusuk dan merasa tertekan. Aku menyadari bahwa harapan, usaha, dan pengorbananku untuk putriku bertentangan dengan kemanusiaan dan melawan ketetapan serta kedaulatan Tuhan. Nasib seorang anak bukanlah sesuatu yang dapat dikendalikan oleh orang tuanya, dan aku harus menghormati pilihan anakku, tunduk pada ketetapan Tuhan, serta tidak memaksa putriku melakukan hal-hal yang tidak disukainya. Apa yang dilakukan seseorang dalam hidupnya dan bagaimana caranya mencari nafkah sudah ditetapkan oleh Tuhan. Sama seperti dulu aku sangat ingin menjadi pemain opera, tetapi kenyataannya tidak sesuai dengan keinginanku. Aku bahkan tidak bisa mengubah nasibku sendiri, tetapi ingin mengubah nasib putriku. Aku sungguh sangat bodoh!

Lalu aku membaca lebih banyak firman Tuhan: “Dengan menganalisis esensi dari pengharapan orang tua terhadap anak-anak mereka, kita dapat melihat bahwa pengharapan-pengharapan tersebut bersifat egois, bertentangan dengan kemanusiaan, dan selain itu, semua itu tidak ada hubungannya dengan tanggung jawab orang tua. Ketika orang tua memaksakan berbagai harapan dan tuntutan terhadap anak-anak mereka, mereka tidak sedang memenuhi tanggung jawab mereka. Jadi, apa ‘tanggung jawab’ mereka? Tanggung jawab paling mendasar yang harus dipenuhi oleh orang tua adalah mengajari anak-anak mereka berbicara, mendidik mereka untuk bersikap baik dan tidak menjadi orang jahat, serta membimbing mereka ke arah yang positif. Ini adalah tanggung jawab mereka yang paling mendasar. Selain itu, mereka harus mendampingi anak-anak mereka dalam mempelajari segala jenis ilmu, bakat, dan lain-lain yang sesuai dengan usia, kemampuan, serta kualitas dan minat mereka. Orang tua yang sedikit lebih baik akan membantu anak-anak mereka memahami bahwa manusia diciptakan oleh Tuhan dan bahwa Tuhan itu ada di alam semesta ini, membimbing anak-anak mereka untuk berdoa dan membaca firman Tuhan, menceritakan kepada mereka beberapa kisah dari Alkitab, dan berharap bahwa mereka akan mengikuti Tuhan dan melaksanakan tugas sebagai makhluk ciptaan setelah mereka dewasa, dan bukan mengikuti tren duniawi, terjebak dalam berbagai hubungan antarpribadi yang rumit, dan dihancurkan oleh berbagai tren dunia dan masyarakat ini. Tanggung jawab yang harus dipenuhi orang tua tidak ada hubungannya dengan pengharapan mereka. Tanggung jawab yang harus mereka penuhi dalam peran mereka sebagai orang tua adalah memberikan bimbingan positif dan bantuan yang tepat kepada anak-anak mereka sebelum mereka menjadi dewasa, serta segera merawat mereka dalam kehidupan jasmaniah mereka sehubungan dengan makanan, pakaian, rumah, atau terkadang ketika mereka jatuh sakit. Jika anak-anak mereka jatuh sakit, orang tua harus mengobati penyakit apa pun yang perlu diobati; mereka tidak boleh mengabaikan anak-anak mereka atau berkata kepada mereka, ‘Teruslah bersekolah, teruslah belajar. Kau tidak boleh tertinggal di kelasmu. Jika kau tertinggal terlalu jauh, kau tidak akan mampu mengejarnya.’ Ketika anak-anak mereka perlu istirahat, orang tua harus membiarkan mereka beristirahat; ketika anak-anak mereka sakit, orang tua harus merawat mereka sampai sembuh. Inilah tanggung jawab orang tua. Di satu sisi, mereka harus menjaga kesehatan jasmaniah anak-anak mereka; di sisi lain, mereka harus mendampingi, mendidik, dan membantu anak-anak mereka dalam hal kesehatan mental mereka. Inilah tanggung jawab yang harus dipenuhi oleh orang tua, dan bukan memaksakan pengharapan atau tuntutan yang tidak realistis terhadap anak-anak mereka. Orang tua harus memenuhi tanggung jawab mereka baik dalam hal kebutuhan mental anak-anak mereka maupun hal-hal yang dibutuhkan anak-anak mereka dalam kehidupan jasmaniah mereka” (Firman, Jilid 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Cara Mengejar Kebenaran (18)”). Setelah membaca firman Tuhan, aku merasakan kesedihan yang tak terlukiskan. Sebelumnya, kupikir dengan meminta putriku mempelajari berbagai keterampilan, dan membawanya ke panggung terkenal agar menjadi tenar, sehingga semua orang akan mengagumi dan memujinya, aku telah memenuhi tanggung jawabku sebagai seorang ibu. Namun tanggung jawab orang tua yang sebenarnya adalah memastikan kesehatan mental serta kebahagiaan anak-anaknya sambil membantu mereka membangun pemikiran dan sudut pandang yang positif, membimbing mereka agar memiliki tujuan hidup yang benar, membina mereka berdasarkan minat dan hobinya, dan membimbing mereka untuk tunduk pada ketetapan serta kedaulatan Tuhan. Dalam kehidupan sehari-hari, orang tua juga harus memberikan perhatian kepada anak-anaknya dalam hal kebutuhan pokok seperti makanan, pakaian, tempat tinggal, dan transportasi. Misalnya: Mereka harus memberitahukan makanan apa yang sehat untuk dimakan dan makanan apa yang berbahaya bagi tubuh, merawat mereka ketika sakit, memberi mereka obat bila diperlukan, bila perlu memberi suntikan, dan memenuhi kebutuhan hidup dasar mereka. Inilah hal-hal yang seharusnya dilakukan orang tua. Meskipun kelihatannya aku berbuat baik pada anakku dengan menyibukkan diri dan pontang-panting demi dia, pada kenyataannya, aku hanya ingin anakku memberiku kemuliaan dan kebanggaan, bahkan dengan merenggut kegembiraan masa kecilnya dan menghalanginya menghadiri pertemuan serta makan dan minum firman Tuhan. Aku sungguh egois! Seharusnya aku membimbingnya sesuai dengan kualitas, minat, dan hobinya, bukan malah dengan paksa menekannya dan memaksakan pendidikan tertentu kepadanya. Selain itu, aku seharusnya membimbing anakku untuk datang ke hadapan Tuhan, menyuruhnya berdoa, makan dan minum firman Tuhan, menyembah Dia, dan menjauhi berbagai tren jahat dunia. Setelah memahami maksud Tuhan, aku tidak lagi mengajak putriku mengikuti berbagai pertunjukan, melainkan membimbingnya untuk tunduk pada kedaulatan dan pengaturan Tuhan, aku juga menghabiskan lebih banyak waktu bersamanya untuk makan dan minum firman Tuhan serta menghadiri pertemuan.

Kemudian, ketika aku dan putriku mengadakan pertemuan, kami menonton sebuah pementasan drama, berjudul Selamat Tinggal, Kampusku yang Tak Berdosa. Setelah menontonnya, putriku sangat tersentuh dan mengerti bahwa Iblis menggunakan ketenaran dan keuntungan untuk mencelakai manusia, dan dengan makan dan minum firman Tuhan, putriku mengerti bahwa hanya dengan melaksanakan tugasnya, dia dapat menempuh jalan hidup yang benar. Suatu hari, ketika putriku pulang sekolah, dia dengan tegas berkata kepadaku, “Bu, aku merasa sangat tertekan di sekolah, dan aku ingin hidup bebas dan merdeka seperti saudara-saudari. Aku ingin berhenti sekolah dan melaksanakan tugasku di rumah Tuhan.” Aku sangat kaget, sambil berpikir, “Perjuanganmu untuk sampai di titik ini tidaklah mudah. Jika kau berhenti sekolah, kau akan mengubur impianmu untuk tampil panggung untuk selamanya. Bukankah itu berarti semua usahamu sebelumnya akan sia-sia?” Saat itu, aku menyadari telah kembali mengejar ketenaran dan keuntungan, dan aku berdoa kepada Tuhan dalam hatiku, “Tuhan, putriku ingin berhenti sekolah, tetapi aku masih tidak rela. Tuhan, mohon kuatkan tekadku dan bantu aku terbebas dari belenggu ketenaran dan keuntungan.” Setelah berdoa, aku teringat firman Tuhan: “Dengan menganalisis esensi dari pengharapan orang tua terhadap anak-anak mereka, kita dapat melihat bahwa pengharapan-pengharapan tersebut bersifat egois, bertentangan dengan kemanusiaan ....” (Firman, Jilid 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Cara Mengejar Kebenaran (18)”). “Siapa di antara engkau semua yang saat ini melaksanakan tugas di rumah Tuhan secara kebetulan? Apa pun latar belakang yang engkau miliki dalam melaksanakan tugasmu, semuanya tidak ada yang kebetulan. Tugas ini tidak bisa dilaksanakan hanya dengan menemukan beberapa orang percaya secara acak; ini adalah sesuatu yang telah ditentukan oleh Tuhan sejak zaman dahulu. Apa artinya sesuatu yang telah ditentukan? Apa arti spesifiknya? Artinya, dalam seluruh rencana pengelolaan-Nya, Tuhan telah lama merencanakan berapa kali engkau akan berada di bumi, dari garis keturunan dan keluarga mana engkau akan dilahirkan pada akhir zaman, bagaimana keadaan keluarga tersebut, apakah engkau akan berjenis kelamin laki-laki atau perempuan, apa saja yang akan menjadi kekuatanmu, tingkat pendidikanmu, seberapa pandai engkau berbicara, apa kualitasmu, dan seperti apa penampilanmu nantinya. Dia telah merencanakan umur di mana engkau akan datang ke rumah Tuhan dan mulai melaksanakan tugasmu dan tugas apa yang akan engkau lakukan pada waktu tertentu. Tuhan telah menetapkan setiap langkah untukmu sejak awal. Ketika engkau belum dilahirkan dan ketika engkau datang ke bumi dalam beberapa kehidupan terakhirmu, Tuhan telah mengatur tugas apa yang akan engkau laksanakan pada tahap akhir pekerjaan ini” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Bagian Tiga”). Dari firman Tuhan, aku mengerti bahwa waktu untuk seseorang datang ke rumah Tuhan dan melaksanakan tugasnya adalah sesuatu yang telah lama Tuhan atur. Tuhan telah lama menetapkan waktu kapan putriku akan datang dan melaksanakan tugasnya, dan aku tidak boleh bersikap seperti dahulu lagi, berusaha mengendalikan segala sesuatu dalam hidupnya demi reputasi dan statusku sendiri. Karena putriku telah memilih untuk mengikuti Tuhan dan melaksanakan tugasnya, ini adalah ketetapan dan pengaturan Tuhan, aku pun harus memberinya bimbingan positif dan membiarkannya menempuh jalan yang benar. Inilah tanggung jawab yang harus kupenuhi. Dengan pertimbangan ini, dengan senang hati aku menyetujui permintaan putriku. Tidak lama kemudian, putriku berhenti sekolah dan datang ke rumah Tuhan untuk melaksanakan tugasnya. Ketika melihat putriku kembali ceria dan bersemangat seperti biasanya, aku merasa sangat senang, aku juga menyadari bahwa hanya dengan tunduk pada ketetapan serta pengaturan Sang Penciptalah orang dapat hidup damai, bebas, dan bahagia. Ini adalah sesuatu yang tidak bisa ditukar dengan uang atau ketenaran sebanyak apa pun!

Setelah itu, aku membaca dua bagian firman Tuhan, dan makin mengerti tentang nilai dan makna hidup manusia. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Selain percaya kepada Tuhan, mengejar kebenaran, dan melaksanakan tugas mereka sebagai makhluk ciptaan, segala sesuatu dalam hidup manusia hampa dan tidak layak diingat. Meskipun engkau telah meraih prestasi yang paling menggemparkan; meskipun engkau sudah pulang pergi ke bulan; meskipun engkau sudah membuat terobosan ilmiah yang bermanfaat atau membantu manusia, semua itu sia-sia dan akan berlalu. Apakah satu-satunya hal yang tidak akan berlalu? (Firman Tuhan.) Hanya firman Tuhan, kesaksian bagi Tuhan, semua kesaksian dan pekerjaan yang menjadi kesaksian bagi Sang Pencipta, dan perbuatan baik manusia yang tidak akan berlalu. Hal-hal ini akan bertahan selamanya, dan hal-hal ini sangat berharga. Jadi, singkirkan semua hal yang merintangimu, laksanakan tugas luar biasa ini, dan jangan biarkan dirimu dikendalikan oleh orang, peristiwa, atau hal apa pun; korbankan dirimu dengan tulus bagi Tuhan, dan kerahkan segenap daya dan upayamu untuk melaksanakan tugasmu. Ini adalah hal yang paling Tuhan berkati, dan yang paling layak kaulakukan, sebanyak apa pun penderitaannya!” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Hanya dengan Melaksanakan Tugas sebagai Makhluk Ciptaan dengan Baik, Barulah Hidup itu Menjadi Berharga”). “Sekarang ini, engkau mengikut Tuhan, mendengarkan firman Tuhan, dan menerima amanat Sang Pencipta. Terkadang itu sedikit sulit dan melelahkan, dan terkadang engkau menerima dirimu sedikit dipermalukan dan mengalami pemurnian; tetapi ini adalah hal yang baik, bukan hal yang buruk. Apa yang akan kauperoleh pada akhirnya? Yang akan kauperoleh adalah kebenaran dan hidup, dan pada akhirnya, perkenanan dan peneguhan Sang Pencipta terhadapmu. Tuhan berkata, ‘Engkau mengikut-Ku, dan Aku berkenan akan engkau, dan bersuka karenamu.’ Jika Tuhan tidak mengatakan apa pun selain bahwa engkau adalah makhluk ciptaan di mata-Nya, maka hidupmu selama ini tidak sia-sia, dan engkau berguna. Sungguh luar biasa diakui oleh Tuhan dengan cara seperti ini, dan itu bukan prestasi kecil. Jika orang mengikut Iblis, apa yang akan mereka dapatkan? (Kehancuran.) Sebelum mereka hancur, akan menjadi apakah orang-orang itu? (Mereka akan menjadi setan.) Orang-orang itu akan menjadi setan. Sebanyak apa pun keterampilan yang orang peroleh, sebanyak apa pun uang yang mereka hasilkan, sebanyak apa pun ketenaran dan keuntungan yang mereka peroleh, sebanyak apa pun keuntungan materi yang mereka nikmati, atau setinggi apa pun status mereka di dunia sekuler, di dalam diri mereka, mereka akan menjadi makin rusak, makin jahat dan kotor, makin memberontak dan munafik, dan akhirnya, mereka akan menjadi setan-setan hidup—mereka akan menjadi tidak manusiawi. Jadi bagaimana orang-orang seperti itu terlihat di mata Sang Pencipta? Hanya terlihat ‘tidak manusiawi’ kah? Bagaimana Sang Pencipta memandang dan bersikap terhadap orang seperti itu? Tidak suka, jijik, benci, menolak, dan akhirnya kutukan, hukuman, dan kehancuran. Manusia menempuh jalan yang berbeda dan pada akhirnya mengalami kesudahan yang berbeda. Jalan manakah yang engkau pilih? (Percaya kepada Tuhan dan mengikut Dia.) Memilih untuk mengikut Tuhan berarti memilih jalan yang benar: itu berarti mulai menempuh terang” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Hanya dengan Melaksanakan Tugas sebagai Makhluk Ciptaan dengan Baik, Barulah Hidup itu Menjadi Berharga”). Setelah membaca firman Tuhan, aku mengerti bahwa hanya dengan percaya kepada Tuhan, mengejar kebenaran, dan melaksanakan tugas sebagai makhluk ciptaan, orang dapat memperoleh kebenaran serta hidup dalam keserupaan dengan manusia. Hidup mengejar reputasi dan status adalah mengikuti Iblis, dan sekalipun seseorang dipandang tinggi oleh orang lain, itu hanyalah sementara, dan mereka tetap berjalan menuju kebinasaan. Sekarang, baik aku maupun putriku sedang melaksanakan tugas kami, dan kami telah menjauhkan diri dari berbagai pencobaan serta serangan tren jahat di masyarakat. Putriku tidak lagi merasa tertekan atau menderita, dan hatiku juga merasa lega dan merdeka. Dalam tugasnya, saudara-saudari membantu putriku dengan kasih; tidak ada saling menipu, dan semua orang memperlakukan satu sama lain dengan tulus. Putriku memiliki kebiasaan buruk, dan para saudari dengan sabar menunjukkan serta membantunya, dan dalam waktu kurang dari setengah tahun, putriku berhasil memperbaiki banyak kebiasaan buruknya. Terkadang, putriku melihat masalahku dan mengambil inisiatif untuk mempersekutukan kebenaran denganku. Ketika melihat putriku menempuh jalan yang benar serta membuat kemajuan dan perubahan, aku bersyukur kepada Tuhan dari lubuk hatiku! Jika bukan karena firman Tuhan yang membimbing kami, aku dan putriku pasti masih hidup dalam penderitaan yang disebabkan oleh Iblis, dan kami pasti hanya akan terus memberontak terhadap Tuhan dan makin jauh dari-Nya, dan pada akhirnya, kami akan binasa bersama Iblis. Syukur kepada Tuhan karena telah menyelamatkan kami!


78. Pilihan yang Tak Kusesali

Aku lahir pada tahun 90-an, dan saat SMP, aku kecanduan film drama romantis. Setiap kali aku melihat cinta yang tak tergoyahkan antara tokoh utama pria dan wanita, terutama saat si pria menjaga si wanita, aku merasa ingin seperti itu, dan aku berharap suatu hari nanti juga bisa memiliki cinta seperti itu. Kupikir menemukan seseorang yang mencintaiku, dan tetap bersama dalam suka dan duka, akan menjadi cara hidup yang paling bahagia dan bermakna untuk dijalani.

Pada bulan April 2009, tak lama setelah aku menemukan Tuhan, aku bertemu Wenbin. Dia empat tahun lebih tua dariku, dan dia orang yang polos, tulus, dewasa, dan stabil, dia juga penuh perhatian serta peduli padaku. Setiap kali aku sedang kesal padanya, dia selalu sabar menghadapiku. Biasanya, jika terjadi sesuatu, dia akan menanyakan pendapatku terlebih dahulu, dan dia akan selalu setuju denganku serta menghormati pilihanku. Aku merasa nyaman bersamanya. Kerabat dan teman-teman kami juga ingin menjadi seperti kami, mereka juga bilang Wenbin selalu mengalah padaku, dan orang seperti itu sulit ditemukan zaman sekarang. Aku tenggelam dalam manisnya cinta, dan aku sering merasa beruntung memiliki pacar yang begitu pengertian.

Seiring aku makin banyak membaca firman Tuhan, aku mengerti bahwa pekerjaan Tuhan di akhir zaman melalui inkarnasi-Nya adalah untuk menyelamatkan dan menyempurnakan umat manusia, membawa mereka yang dengan tulus percaya kepada Tuhan dan disucikan ke zaman berikutnya, dan bahwa ini adalah langkah terakhir dalam pekerjaan Tuhan untuk menyelamatkan umat manusia. Orang tuaku juga sering bersekutu denganku tentang pentingnya percaya kepada Tuhan, mengingatkanku untuk menghargai kesempatan yang sangat langka ini. Aku ingin membawa Wenbin ke hadapan Tuhan agar kami berdua bisa percaya kepada Tuhan dan mengejar kebenaran bersama, sehingga pada akhirnya, kami bisa diselamatkan dan masuk ke dalam kerajaan bersama. Itu akan menjadi hal yang sangat membahagiakan! Jadi, secara halus aku menanyakan sikapnya terhadap iman. Dia tidak percaya pada Tuhan, dan dia percaya bahwa takdir seseorang ada di tangan mereka sendiri. Dia berkata, “Kita masih muda, dan segalanya harus tentang uang.” Dia juga menyuruhku untuk tidak mendengarkan orang tuaku ketika mereka berbicara tentang percaya kepada Tuhan, dan bahwa tidak ada Tuhan di dunia ini. Ketika mendengar dia berkata begitu, aku menjadi merasa sangat tidak nyaman. Awalnya aku ingin membawanya ke hadapan Tuhan dan kami berdua percaya kepada-Nya, tetapi aku tidak pernah menyangka dia seorang ateis. Apa yang harus kulakukan? Aku pernah melihat beberapa saudara-saudari, yang keluarganya tidak percaya kepada Tuhan, dihalangi dan dianiaya oleh mereka. Sama seperti sepupuku—sebelum menikah, dia aktif melaksanakan tugasnya dan memberitakan Injil di berbagai tempat, tetapi setelah menikah, suaminya, seorang ateis, menganiaya dan menghalangi imannya, dan setiap hari, mereka bertengkar atau berkelahi. Kemudian, sepupuku bahkan tidak bisa menghadiri pertemuan, dan pada akhirnya, dia terpaksa bercerai, dan anak itu diberikan kepada ayahnya. Dia merasa sangat sedih setiap kali memikirkan anaknya. Aku tidak ingin menanggung pernikahan atau penderitaan seperti itu. Wenbin tidak percaya pada Tuhan, jadi jika dia menganiayaku di masa depan, apakah aku bisa tetap teguh? Untuk sementara, aku tidak tahu harus berbuat apa. Dalam penderitaanku, aku datang ke hadapan Tuhan dan berdoa, “Tuhan, aku tidak menyangka Wenbin seorang ateis. Setelah sekian lama bersama, aku telah mencurahkan terlalu banyak perasaan, dan jika aku putus dengannya, hatiku akan terasa seperti hancur berkeping-keping. Aku tidak sanggup melepaskan kasih sayang ini. Namun, jika aku tetap bersamanya, dan dia menghalangi imanku karena jalan kami yang berbeda, apa yang akan kulakukan? Tuhan, tingkat pertumbuhanku terlalu kecil, tolong bimbing aku untuk membuat pilihan yang benar.” Pada hari-hari berikutnya, aku mulai membaca firman Tuhan tentang bagaimana menyikapi pernikahan, dan aku jadi mengerti bahwa ada prinsip-prinsip dalam memilih pasangan. Penting untuk menemukan seseorang yang sepemikiran, dengan kemanusiaan yang baik, dan yang tidak akan menghalangi imanku. Wenbin tidak percaya pada Tuhan, kami tidak sepemikiran atau berada di jalan yang sama, dan cepat atau lambat, kami akan putus. Makin banyak kasih sayang yang kucurahkan, perpisahan itu akan makin menyakitkan. Selama waktu itu, setiap kali aku memikirkan hal ini, hatiku sakit. Aku tidak tahan membayangkan harus putus, tetapi jika kami tetap bersama, kami akan menempuh jalan yang berbeda. Hatiku dipenuhi pertentangan, jadi aku menceritakan penderitaan dan kesulitanku kepada Tuhan serta memohon pertolongan-Nya.

Tanpa kusadari, waktu sudah menunjukkan bulan Maret 2011, dan keluarga Wenbin meminta kami untuk bertunangan. Aku harus membuat pilihan. Dalam hati, aku jelas tahu bahwa Wenbin tidak percaya pada Tuhan, dan kami tidak akan berjalan bersama hingga akhir, tetapi aku masih menyimpan sedikit harapan, pikirku, “Aku belum pernah benar-benar bersaksi kepadanya tentang pekerjaan Tuhan, dan aku tidak yakin dengan sikapnya terhadap kebenaran. Jika dia tidak percaya pada Tuhan tetapi tidak menghalangiku, kami masih bisa tetap bersama.” Jadi aku memutuskan untuk berbicara dengannya tentang imanku kepada Tuhan dan melihat bagaimana reaksinya. Sesuatu yang tidak pernah kuduga terjadi. Begitu mendengar aku percaya kepada Tuhan, dia mengepalkan tinjunya karena marah dan menghantamkannya ke dinding. Tindakannya mengejutkanku, dan saat aku sadar, tangannya sudah berdarah karena benturan itu. Ketika kulihat dia akan terus memukul dinding, aku segera meraih tangannya, tetapi dia menariknya dengan paksa. Ketika aku melihat perilakunya yang tidak biasa dan ekspresinya yang dingin, dia terasa seperti orang asing, dan aku takut, pikirku, “Apakah ini masih pacar yang dulu selalu setuju dengan semua perkataanku? Mengapa dia bersikap seperti ini ketika mendengar aku percaya kepada Tuhan? Matanya dipenuhi kebencian. Aku hanya percaya kepada Tuhan, aku tidak melakukan kesalahan apa pun, mengapa dia bereaksi seperti ini?” Dalam hatiku, aku terus berdoa kepada Tuhan, “Tuhan, jika dia benar-benar menghalangi imanku, aku bersedia putus dengannya. Namun, tingkat pertumbuhanku terlalu kecil, dan aku tidak bisa melepaskan kasih sayang yang telah dua tahun kami jalani. Tolong beri aku kekuatan untuk membuat pilihan yang benar.” Setelah berdoa, aku menceritakan pengalamanku dilindungi oleh Tuhan, dan aku menegaskan pendirianku. Dia terdiam sejenak, lalu setuju untuk tidak menghalangi imanku. Kami sepakat bahwa jika suatu saat dia menghalangi imanku, aku akan putus dengannya. Awalnya dia tertegun mendengarnya, tetapi dia tetap setuju.

Kakak dan ipar Wenbin memiliki kemanusiaan yang baik dan percaya akan adanya Tuhan, jadi aku bersaksi kepada mereka tentang pekerjaan Tuhan di akhir zaman. Ketika Wenbin tahu, dia meledak dalam amarah, dan di depan keluarganya, dia menyuruhku pergi, dan dia tidak mau melihatku lagi. Dia membanting ponselnya dengan keras di depanku. Aku belum pernah melihatnya semarah ini sebelumnya. Dengan nada penuh kebencian, dia berkata, “Aku tidak akan menghalangi imanmu, tetapi jangan coba-coba memberitakan Injil kepada keluargaku!” Ketika melihat sikapnya yang begitu menentang imanku, aku menjadi khawatir, pikirku, “Dia bilang dia tidak akan menghalangi imanku, tetapi itu karena dia tidak tahu bahwa aku menghadiri pertemuan dan melaksanakan tugasku. Jika dia tahu, akankah dia mencoba menghalangi imanku? Jika dia mencoba menghalangiku, kami pasti akan bertengkar, dan pernikahan kami mungkin akan hancur. Apa yang harus kulakukan?” Hatiku terasa terbelah. Jika kami putus, aku mungkin tidak akan pernah bertemu orang lain yang benar-benar mencintaiku seperti ini lagi, lalu apa gunanya hidupku? Namun jika kami tidak putus, kami pasti akan terus bertengkar, lalu adakah kebahagiaan dalam kehidupan yang seperti itu? Baru memikirkan ini saja sudah membuatku patah hati, dan aku terjebak dalam dilema. Kemudian, aku menyadari kami memiliki perbedaan yang jelas dalam cara kami memandang sesuatu. Misalnya, dia berkata bahwa setelah kami menikah, kami harus membuka restoran, menghasilkan uang untuk membeli mobil, rumah, dan sebagainya. Aku berkata, “Berapa banyak uang yang bisa dihasilkan seseorang sudah ditetapkan oleh Surga, dan kita hanya butuh cukup untuk hidup. Uang bukanlah hal terpenting dalam hidup. Kita harus menyembah Tuhan. Itulah jalan yang benar dalam hidup.” Dia berkata dengan tidak senang, “Apa gunanya hidup jika kau tidak menghasilkan uang? Bagaimana kau akan makan atau minum tanpa uang? Kau tidak punya ambisi!” Pertengkaran seperti itu sering terjadi, dan aku merasa lelah. Setiap kali kami berselisih paham yang menyebabkan ketidakbahagiaan, aku akan bertanya-tanya, “Apakah ini kebahagiaan yang kuinginkan? Mengapa aku tidak bisa merasa bahagia? Apa hal yang paling berarti untuk dikejar dalam hidup? Bagaimana aku bisa menghindari menyia-nyiakan hidupku ini?” Setelah itu, aku datang ke hadapan Tuhan dan berdoa, “Tuhan, awalnya kupikir hidup bersama Wenbin akan membawa kebahagiaan, dan bahwa inilah kehidupan yang selalu kuimpikan, tetapi sekarang aku melihat bahwa keadaannya tidak seperti yang kupikirkan. Kami menempuh jalan yang berbeda dan tidak punya kesamaan, jadi hatiku tidak pernah merasa terbebas. Setiap hari aku diam-diam membaca firman-Mu dan menghadiri pertemuan karena aku takut bertengkar karena hal-hal ini. Tuhan, aku sangat menderita, dan aku ingin melepaskan diri dari kasih sayang ini, tetapi jauh di lubuk hati, aku tidak sanggup melepaskan hubungan ini. Tolonglah aku.”

Kemudian, Wenbin sepertinya merasakan sesuatu. Beberapa kali, ketika aku kembali setelah pergi, dia akan menanyakan berbagai macam pertanyaan. Awalnya, aku tidak terlalu memikirkannya, sampai suatu hari, ketika tiba waktunya untuk pertemuan lagi. Aku bersiap-siap lebih awal dan hendak pergi, dan dia berkata, “Katakan yang sebenarnya, apa kau akan pergi ke pertemuan lagi?” Nada lembutnya yang biasa tiba-tiba berubah dan dia terlihat sangat serius. Aku berkata, “Ya. Memangnya kenapa? Bukankah kau bilang kau tidak akan menghentikanku untuk percaya kepada Tuhan?” Dia berkata, “Waktu itu kupikir jika aku tidak setuju, kau akan putus denganku. Bagaimana mungkin aku tidak mengatakan itu? Kupikir setelah sekian lama, keinginanmu untuk percaya kepada Tuhan akan melemah, dan kau akan berhenti percaya. Aku tidak pernah menyangka kau malah menjadi makin parah dalam enam bulan terakhir! Aku tidak tahan lagi. Kau harus memilih antara aku dan imanmu. Jika kau memilihku, kau harus melepaskan imanmu!” Aku tahu jika kami tetap bersama, akan ada pertengkaran terus-menerus, dan perselisihan ini hanyalah permulaan. Namun, jika kami benar-benar putus, aku masih begitu berat hati dan tidak ingin melepaskan hubungan ini. Namun, jika aku memilih untuk bersama Wenbin, aku harus melepaskan imanku. Inilah saat kunci bagi Tuhan untuk menyempurnakan orang, dan aku juga menjadi sangat percaya bahwa firman Tuhan Yang Mahakuasa adalah kebenaran, jalan, dan hidup, dan melalui pengalaman akan pekerjaan Tuhan, aku telah mengalami bagaimana firman Tuhan dapat menyucikan orang, mengatasi watak mereka yang rusak, dan menunjukkan kepada orang-orang arah serta jalan yang benar dalam tindak-tanduk maupun cara berperilaku mereka. Kebenaran yang Tuhan berikan kepada manusia sungguh berharga, jadi jika aku melewatkan kesempatan ini, itu akan menjadi penyesalan seumur hidup! Bagaimana aku harus memilih antara imanku dan pernikahan? Mengapa aku tidak bisa memiliki keduanya? Hatiku berkecamuk, dan aku diam-diam berdoa kepada Tuhan. Aku teringat satu bagian firman Tuhan yang telah kubaca dalam sebuah pertemuan: “Di balik setiap langkah pekerjaan yang Tuhan lakukan di dalam diri engkau semua adalah taruhan Iblis dengan Tuhan—di balik semua itu ada peperangan. ... Ketika Tuhan dan Iblis berperang di alam roh, bagaimana seharusnya engkau memuaskan Tuhan, dan bagaimana engkau harus tetap teguh dalam kesaksianmu bagi-Nya? Engkau harus tahu bahwa segala sesuatu yang terjadi pada dirimu adalah ujian yang besar dan itulah saatnya Tuhan membutuhkanmu untuk memberi kesaksian” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Hanya Mengasihi Tuhan yang Berarti Sungguh-Sungguh Percaya kepada Tuhan”). Firman Tuhan membuatku mengerti bahwa Tuhan ingin menyelamatkan manusia, tetapi Iblis tidak akan melepaskannya dengan mudah. Tuhan mengizinkan Iblis untuk mencobai kita untuk melihat bagaimana kita memilih dalam situasi seperti itu, dan apakah kita bisa teguh bersama-Nya untuk memuaskan-Nya. Di permukaan, kelihatannya Wenbin menghentikanku untuk mengikuti Tuhan, tetapi pada kenyataannya, di baliknya ada Iblis yang membuat gangguan itu. Baik Tuhan maupun Iblis sedang mengamati bagaimana aku akan memilih, dan aku harus bersaksi bagi Tuhan. Aku mengendalikan emosiku dan dengan tenang berkata, “Aku memilih untuk percaya kepada Tuhan!” Wenbin menegaskan pendiriannya: Dia lebih baik putus daripada mengizinkanku percaya kepada Tuhan. Aku merasa sangat terpuruk, dan ketika sampai di rumah, aku tidak bisa menahan tangis. Aku tidak menyangka setelah bertahun-tahun, hubungan kami benar-benar sampai pada titik ini. Dalam penderitaanku, aku berdoa kepada Tuhan, memohon Dia untuk membantuku tetap teguh dalam situasi ini.

Kemudian, aku membaca firman Tuhan: “Engkau harus menderita kesukaran demi kebenaran, engkau harus mengorbankan dirimu untuk kebenaran, engkau harus menanggung penghinaan demi kebenaran, dan engkau harus mengalami lebih banyak penderitaan untuk memperoleh lebih banyak kebenaran. Inilah yang harus engkau lakukan. Janganlah engkau membuang kebenaran demi kenikmatan keharmonisan keluarga, dan janganlah kehilangan martabat dan integritas seumur hidupmu demi kenikmatan sesaat. Engkau harus mengejar segala yang indah dan baik, dan engkau harus mengejar jalan dalam hidup yang lebih bermakna. Jika engkau menjalani kehidupan biasa dan duniawi, dan tidak memiliki tujuan apa pun untuk dikejar, bukankah ini berarti menyia-nyiakan hidupmu? Apa yang dapat engkau peroleh dari kehidupan semacam itu? Engkau harus meninggalkan seluruh kenikmatan daging demi satu kebenaran, dan jangan membuang seluruh kebenaran demi sedikit kenikmatan. Orang-orang seperti ini tidak memiliki integritas atau martabat; keberadaan mereka tidak ada artinya!” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Pengalaman Petrus: Pengetahuannya tentang Hajaran dan Penghakiman”). Ketika merenungkan firman Tuhan, aku mengerti bahwa pernikahan bukanlah hal terpenting dalam hidup, dan bahwa percaya kepada Tuhan, mendapatkan kebenaran, dan mengenal Tuhan adalah hal yang membuat hidup berarti. Di akhir zaman, Tuhan yang berinkarnasi telah datang di antara manusia dan mengungkapkan begitu banyak kebenaran untuk menganugerahkan kita hidup yang kekal. Namun, aku hanya berfokus pada kenikmatan fisik yang sementara. Aku tidak mau menderita serta membayar harga untuk mendapatkan kebenaran dan hidup, dan aku selalu mendambakan kenyamanan fisik. Apa yang akhirnya bisa kudapatkan dengan hidup seperti ini? Ketika malapetaka dahsyat datang, siapa yang bisa menyelamatkanku? Untuk mendapatkan kebenaran, orang harus menderita dan membayar harga, karena mustahil masuk ke dalam kerajaan surga dengan ongkang-ongkang kaki. Dahulu, kupikir pernikahan itu indah, dan menghabiskan hidupmu dengan seseorang yang mencintaimu membuat hidup menjadi berarti, tetapi sekarang aku sadar bahwa aku terlalu naif. Wenbin dan aku berada di jalan yang berbeda. Wenbin tidak percaya pada Tuhan, dia memuja ilmu pengetahuan dan kenikmatan materi, yang dia cari adalah cara menghasilkan uang dan menjalani kehidupan yang terpandang. Sedangkan aku percaya pada mencukupkan diri hanya dengan memiliki makanan dan minuman untuk hidup, dan bahwa orang harus mengejar kebenaran dan berusaha untuk menghidupi keserupaan manusia yang sejati dalam hidup, melaksanakan tugas makhluk ciptaan, dan mendapatkan perkenanan Sang Pencipta. Pandangan kami dan hal-hal yang kami kejar dalam hidup benar-benar berbeda, jadi kami tidak punya kesamaan. Meskipun dia sangat pengertian dan peduli padaku, aku tetap merasa sakit di dalam dan hidup dengan perasaan sangat tertekan. Saat bersamanya, aku harus menghadiri pertemuan dan membaca firman Tuhan secara diam-diam, karena takut dia akan bertengkar denganku karena kepercayaanku kepada Tuhan, batinku juga merasa sangat terkekang dan lelah. Firman Tuhan membuatku mengerti bahwa hal terpenting dalam hidup adalah ketika seseorang mengejar kebenaran, untuk melaksanakan tugas sebagai makhluk ciptaan, dan untuk menyelesaikan misi yang diberikan oleh Sang Pencipta. Orang seperti itu dipandang berharga di mata Sang Pencipta, dan menjalani kehidupan yang berarti dan berharga. Sama seperti Petrus, dia menghabiskan hidupnya berfokus pada mengejar kebenaran dan melaksanakan tugasnya untuk memuaskan Tuhan, dan pada akhirnya, dia menerima perkenanan Tuhan. Setelah memahami ini, aku makin yakin bahwa memilih untuk percaya kepada Tuhan adalah pilihan yang benar. Aku kemudian secara aktif bergabung ke dalam barisan orang-orang yang melaksanakan tugas.

Beberapa waktu kemudian, Wenbin dan orang tuanya tiba-tiba datang ke rumahku. Wenbin, dengan air mata berlinang, berkata, “Aku tidak bisa melepaskan hubungan ini, tetapi aku tidak bisa menerima imanmu. Demi aku, tidak bisakah kau melepaskan imanmu? Mari kita jalani hidup yang baik bersama.” Orang tuanya juga mendesakku untuk melepaskan imanku. Aku sadar bahwa ini adalah pilihan lain yang harus kubuat. Aku menenangkan diri dan berpikir, “Jika Wenbin benar-benar mencintaiku, selama aku bahagia, dia seharusnya mendukungku dalam segala yang kulakukan. Jika percaya kepada Tuhan membuatku bahagia, dia akan mendukungku. Namun, Wenbin tidak mengizinkanku percaya kepada Tuhan. Apakah ini cinta sejati? Tidak, aku tidak bisa berkompromi.” Jadi, dengan tenang aku menyatakan pendirianku, “Aku ingin percaya kepada Tuhan, dan aku tidak akan menyesali pilihanku.” Sebelum pergi, Wenbin bertanya mengapa aku tidak memilihnya, dan dia bertanya-tanya apakah dia kurang baik padaku. Aku berkata, “Tidak, kau sudah baik padaku. Dahulu, kupikir pernikahan itu indah, dan satu bagian besar dari kehidupan, tetapi setelah menemukan Tuhan, aku mengerti bahwa menikah bukanlah hal terpenting dalam hidup. Jika aku memilih untuk melepaskan imanku demi bersamamu, meskipun di permukaan, hidup mungkin tampak mudah dan harmonis, dengan kenikmatan fisik, apa artinya menjalani hidup dengan cara ini? Bukankah aku akan hidup seperti jasad tanpa jiwa? Apakah hidup hanya tentang makan, minum, dan bersenang-senang, menunggu mati? Nilai apa yang akan dimiliki kehidupan seperti itu? Kau mengejar kenikmatan fisik dan kehidupan yang terpandang, tetapi bukan itu yang kuinginkan. Aku berusaha untuk menjalani kehidupan sejati, untuk menghidupi keserupaan dengan manusia yang sejati, dan untuk menerima perkenanan Sang Pencipta. Kita menempuh jalan yang berbeda, dan kita tidak akan pernah mencapai tujuan yang sama.” Wenbin terdiam setelah mendengar ini, dan hubungan kami berakhir.

Kemudian, aku merenungkan mengapa aku begitu menderita ketika dihadapkan pada pilihan antara pernikahan dan iman. Aku menemukan satu bagian firman Tuhan: “Pengaruh berbahaya ‘semangat luhur nasionalisme’ selama ribuan tahun telah berakar kuat dalam hati manusia, demikian juga pemikiran feodal yang mengikat dan membelenggu manusia, tanpa sedikit pun kebebasan, tanpa kemauan untuk bercita-cita atau bertahan, tanpa hasrat untuk maju, malah sebaliknya, tetap negatif dan mundur, terkurung dalam mentalitas budak, dan seterusnya—faktor-faktor objektif ini telah membubuhkan suatu corak tak terhapuskan yang kotor dan buruk pada pandangan ideologis, cita-cita, moralitas, dan watak manusia. Manusia, sepertinya, sedang hidup dalam dunia gelap terorisme, di mana tak seorang pun di antara mereka berusaha untuk menerobos, dan tak seorang pun di antara mereka berpikir untuk berpindah ke dunia yang ideal; sebaliknya, mereka puas dengan keadaan mereka, menghabiskan hari-hari mereka dengan melahirkan dan membesarkan anak, membanting tulang, berpeluh, sibuk melakukan tugas rumah tangga, memimpikan keluarga yang nyaman dan bahagia, dan memimpikan kasih sayang dalam pernikahan, anak-anak yang berbakti, dan sukacita di usia senja saat mereka menjalani kehidupan mereka dengan damai .... Selama puluhan, ribuan, bahkan puluhan ribu tahun hingga saat ini, orang telah menghabiskan waktu mereka dengan cara ini, tanpa ada yang menciptakan kehidupan yang sempurna, semuanya hanya bertujuan saling membantai di dunia yang gelap ini, berlomba-lomba mengejar ketenaran, keberuntungan, dan saling menjatuhkan. Siapakah yang pernah mencari maksud-maksud Tuhan? Adakah yang pernah mengindahkan pekerjaan Tuhan? Semua bagian dari manusia yang dipenuhi dengan pengaruh kegelapan telah lama menjadi natur manusia, sehingga cukup sulit untuk melaksanakan pekerjaan Tuhan, dan orang-orang bahkan kurang punya hati untuk memperhatikan apa yang telah dipercayakan Tuhan kepada mereka pada zaman sekarang” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Pekerjaan dan Jalan Masuk (3)”). Setelah membaca firman Tuhan, aku mengerti mengapa begitu sulit bagiku untuk memilih antara pernikahan dan iman. Aku telah didoktrin sejak usia muda oleh drama TV yang telah mengajariku, “Hidup itu berharga, kasih lebih berharga lagi,” dan “Cinta di atas segalanya.” Gagasan-gagasan ini telah memengaruhi dan meracuni pikiranku. Kupikir hal paling bahagia dalam hidup adalah menemukan seseorang yang mencintaimu dan kalian berdua menjadi tua bersama dan saling mendukung. Terutama ketika kulihat tokoh utama wanita diperhatikan oleh tokoh utama pria dalam segala hal, kubayangkan betapa mereka sangat bahagia, dan secara keliru aku percaya bahwa menemukan seseorang yang mencintaimu berarti hidupmu tidak sia-sia. Setelah aku menemukan Tuhan, Wenbin sangat menentangnya, dan dia memintaku untuk memilih antara dia dan imanku. Ini membuatku dipenuhi perasaan sakit dan pertentangan, dan kupikir jika aku tidak bisa menghabiskan hidupku dengan seseorang yang mencintaiku, maka hidupku tidak akan memiliki nilai atau makna. Dengan makan dan minum firman Tuhan, akhirnya aku mengerti bahwa cinta dan pernikahan bukanlah hal yang paling berarti. Sama seperti meskipun Wenbin selalu penuh perhatian dan peduli padaku, aku masih sering merasa hampa dan tidak berdaya, dan hanya dengan membaca firman Tuhan hatiku menemukan penghiburan. Aku menyadari bahwa kehampaan hati tidak dapat diisi oleh kenikmatan materi atau perhatian pasangan. Gagasan seperti “Cinta di atas segalanya” dan “Hidup itu berharga, kasih lebih berharga” semuanya adalah perkataan setan untuk menipu orang, dan Iblis mencoba menggunakan ini untuk mencobai dan menipu kita, membuat kita secara buta mengejar cinta dan pernikahan, serta menganggap hal-hal ini sebagai pengejaran yang benar, yang pada akhirnya menyebabkan kita menyimpang dari Tuhan, mengkhianati Tuhan, dan kehilangan kesempatan kita untuk diselamatkan. Jika bukan karena pencerahan dan bimbingan firman Tuhan, aku akan memilih pernikahan dan kehilangan kesempatanku untuk diselamatkan Tuhan. Ketika memikirkan ini, tekadku untuk mengikuti dan percaya kepada Tuhan menjadi makin teguh.

Melalui Wenbin yang berulang kali menghalangi imanku, berangsur-angsur kulihat esensi aslinya. Wenbin tampak lembut, mudah didekati, dan ramah, tetapi dia seorang ateis, dan setiap kali mendengar tentang imanku, dia akan marah, dan matanya memerah. Perkataan dan penyingkapannya dipenuhi sikap permusuhan, dan dia memiliki esensi setan. Seperti yang Tuhan firmankan, “Semua orang yang tidak percaya, serta mereka yang tidak melakukan kebenaran, adalah setan-setan!” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Tuhan dan Manusia akan Masuk ke Tempat Perhentian Bersama-sama”). Orang normal, bahkan jika mereka tidak menerima iman, tidak akan memusuhi. Hanya setan yang membenci Tuhan, dan Wenbin benar-benar memiliki esensi setan. Aku kemudian membaca firman Tuhan: “Mengapa suami mengasihi istrinya? Dan mengapa istri mengasihi suaminya? Mengapa anak-anak berbakti kepada orang tuanya? Mengapa orang tua menyayangi anak-anak mereka? Niat macam apa yang sebenarnya dimiliki orang? Bukankah niat mereka adalah untuk memuaskan rencana dan keinginan egois mereka sendiri?” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Tuhan dan Manusia akan Masuk ke Tempat Perhentian Bersama-sama”). Dari firman Tuhan, aku mengerti bahwa semua hubungan antar manusia didasari oleh kepentingan serta transaksi, dan tidak ada cinta sejati. Kebaikan Wenbin padaku sebenarnya hanya untuk keuntungannya sendiri, karena aku tidak menghabiskan uang sembarangan seperti gadis-gadis lain, juga tidak punya kebiasaan buruk. Aku juga baik kepada orang tuanya, Aku bekerja keras untuk keluarganya, dan tidak segan mengotori tangan atau mencucurkan keringat. Hal-hal ini menguntungkannya. Namun ketika dia tahu bahwa aku percaya kepada Tuhan, dia khawatir, mengingat aku telah menemukan Tuhan, aku tidak akan menghasilkan uang bersamanya, dan karena hal-hal ini menyangkut kepentingannya, dia mulai merasa menentang. Setiap kali ada sesuatu yang berhubungan dengan iman, dia akan memarahi dan meremehkanku, tanpa memikirkan perasaanku sama sekali. Aku belum menikah dengannya, dan aku belum benar-benar memengaruhi kepentingannya, tetapi dia sudah memperlakukanku seperti ini. Setelah kami menikah, begitu aku mulai mencurahkan diri pada tugasku, dia pasti akan lebih menghalangi dan menganiayaku, bahkan kami juga mungkin akan bercerai. Bagaimana bisa ada kebahagiaan dengan seseorang yang memprioritaskan kepentingan pribadi dan membenci Tuhan?

Setelah putus dengan Wenbin, hatiku terasa jauh lebih lega, dan aku bisa membaca firman Tuhan, menghadiri pertemuan, serta melaksanakan tugasku tanpa terkekang. Aku teringat tentang bisa menyaksikan penampakan Tuhan dalam hidupku, menerima untuk disucikan dan disempurnakan oleh firman Tuhan, serta melaksanakan tugas sebagai makhluk ciptaan adalah berkat yang sungguh besar, dan hatiku terasa dipenuhi kebaikan serta sukacita. Sekarang aku bisa sepenuhnya mencurahkan diri pada iman dan tugasku. Ini adalah kasih dan keselamatan Tuhan bagiku, dan aku bersyukur kepada Tuhan dari lubuk hatiku!


79. Bagaimana Aku Melepaskan Diri dari Belenggu Ketenaran dan Keuntungan

Pada tahun 2002, aku berusia 18 tahun dan bekerja di sebuah pabrik garmen. Setiap kali aku melihat tokoh utama drama TV berpakaian indah dan modis, mengenakan perhiasan emas dan perak, tinggal di rumah mewah dan mengendarai mobil mewah, ke mana pun mereka pergi selalu disambut dan diantar dengan hangat, terlihat begitu glamor, aku menginginkan kehidupan seperti itu. Impianku setelah berkeluarga adalah aku akan bekerja keras agar bisa menjalani kehidupan bergengsi seperti itu. Untuk mencapai mimpiku, tidak lama setelah menikah, aku dan suamiku merantau untuk bekerja. Untuk mendapatkan lebih banyak uang, bahkan ketika aku hamil tujuh atau delapan bulan, aku masih bekerja lebih dari sepuluh jam sehari menjahit pakaian. Karena kelelahan yang berkepanjangan, kesehatanku menurun drastis, dan berat badanku turun lebih dari lima kilogram. Suamiku, karena terlalu lama duduk dan kurang minum air, terkena batu ginjal, dan dia tidak bisa lagi bekerja bersamaku membuat pakaian. Kemudian, suamiku mendapat pekerjaan di sebuah perusahaan, dan tidak lama kemudian, dia mendapatkan kepercayaan atasannya. Atasannya memercayakan banyak urusan perusahaan kepadanya, dan setelah beberapa tahun, kami berhasil mengumpulkan sejumlah tabungan, dan kami mengambil pinjaman untuk membeli sebuah rumah di kota. Karier suamiku berjalan baik, dan kami juga berencana membeli mobil. Setiap kali kami kembali ke kampung halaman, penduduk desa lainnya mengagumi kami karena telah menetap di kota di usia yang begitu muda, dan mereka menyebut kami cakap. Ketika mendengar pujian seperti itu, aku merasa sangat bangga, seolah melayang di udara. Kurasa memiliki uang itu luar biasa—di mana-mana aku dikagumi dan dipuji. Namun lambat laun, aku merasakan kekosongan yang tidak dapat dijelaskan di dalam diriku. Aku pergi berbelanja pakaian dan produk perawatan kulit kelas atas, atau bepergian serta mengunggah foto di media sosial, tetapi tidak ada yang bisa mengisi kehampaan di hatiku. Mau tak mau aku pun bertanya pada diriku, “Bukankah aku sudah bekerja begitu keras mencari uang hanya untuk bisa makan, berpakaian, dan hidup enak, serta dikagumi orang? Namun mengapa aku masih merasa begitu hampa di dalam setelah mendapatkan semua ini?” Aku menjalani hidup dengan kebingungan seperti ini, merasa sangat lelah dengan kehidupan.

Pada tahun 2019, perusahaan suamiku terlibat dalam sengketa keuangan. Suamiku bertanggung jawab atas keuangan perusahaan, jadi dia juga ikut terseret. Kami harus membayar ganti rugi sebesar 400.000 yuan. Suamiku juga akhirnya dibawa ke pengadilan dan dijatuhi hukuman empat setengah tahun penjara. Aku merasa duniaku seakan runtuh. Suamiku adalah tulang punggung keluarga kami. Dengan dia di penjara, tidak ada lagi yang mencari uang dan menafkahi kami. Kami masih harus membayar cicilan rumah setiap bulan, bersama dengan biaya pendidikan kedua anak kami dan pengeluaran sehari-hari. Kami juga telah meminjam banyak uang untuk membayar ganti rugi tersebut. Semua tekanan ini harus kutanggung seorang diri. Selain beban keuangan, aku juga harus menanggung tatapan menghina dan meremehkan dari orang-orang di sekitarku. Terus hidup seperti ini terasa sangat menderita, dan kurasa lebih baik aku mati saja. Namun itu adalah masa-masa ketika kedua anakku sangat membutuhkanku untuk merawat mereka, jadi aku tidak tega meninggalkan mereka. Setiap hari aku menangis, dan tidak tahu bagaimana mesti menghadapi masa depan. Tepat ketika aku merasa tidak ada jalan keluar, ibuku memberitakan Injil Tuhan Yang Mahakuasa di akhir zaman kepadaku. Dengan membaca firman Tuhan dan mendengarkan persekutuan dari saudara-saudari, aku jadi mengerti bahwa pada mulanya, manusia di Taman Eden tidak memiliki kekhawatiran, kesedihan, atau rasa sakit. Namun setelah mereka dirusak oleh Iblis, manusia mengembangkan berbagai ambisi, keinginan, dan cara pandang yang menyesatkan di balik pengejaran mereka. Itulah sebabnya ada begitu banyak penderitaan dan kesusahan. Saat ini, Tuhan telah datang untuk bekerja guna membebaskan umat manusia dari bahaya Iblis dan memulihkan kehidupan yang pernah dimiliki umat manusia di Taman Eden. Hanya dengan menerima keselamatan dari Tuhan Yang Mahakuasa di akhir zaman, orang dapat terbebas dari bahaya Iblis dan menerima keselamatan Tuhan. Aku merasa seperti menemukan sandaran, dan rasa sakit di hatiku sangat berkurang. Aku menjadi bersedia menghadiri pertemuan dan membaca firman Tuhan.

Setelah itu, aku menghadiri pertemuan sambil membuat pakaian. Karena aku pandai membuat pakaian, uang yang kuhasilkan tidak hanya mencukupi pengeluaran sehari-hari keluargaku tetapi juga memungkinkanku untuk mengumpulkan sejumlah tabungan. Aku mulai merencanakan masa depan, sambil berpikir, “Jika aku terus bekerja beberapa tahun lagi, aku akan menghasilkan uang, dan orang lain tidak akan meremehkan dan mengejekku karena miskin.” Namun aku harus menghadiri pertemuan tiga kali seminggu, dan meskipun ini bermanfaat bagi jalan masuk kehidupanku, itu artinya jam kerjaku berkurang dan uang yang kuhasilkan juga lebih sedikit dari sebelumnya. Jadi aku berpikir, “Bisakah aku mengurangi pertemuanku menjadi hanya sekali seminggu? Dengan begitu, aku bisa mendapatkan beberapa ribu yuan lebih banyak setiap bulan, dan bahkan setelah membayar cicilan rumah, aku masih akan punya uang sisa. Jika aku menabung selama beberapa tahun, aku akan bisa melunasi utang-utangku, dan jika kemudian aku bisa membeli mobil, aku akan bisa bepergian dengan lebih bermartabat.” Kemudian, melalui persekutuan dengan saudara-saudari di pertemuan, aku menyadari bahwa jika aku hanya fokus mencari uang dan tidak bisa teratur menghadiri pertemuan, itu hanya akan membuatku makin menjauh dari Tuhan. Lalu bagaimana aku bisa menerima pemeliharaan dan perlindungan Tuhan? Ketika bencana datang, uang tidak bisa mengembalikan nyawa seseorang! Aku teringat pernah mendengar bahwa membuat pakaian pelindung selama pandemi sangat menguntungkan, dan beberapa orang bekerja siang malam untuk menghasilkan uang, dan akhirnya meninggal di pabrik. Ada cukup banyak kasus seperti itu. Aku harus bisa membongkar tipu muslihat Iblis dan tidak kehilangan kesempatan untuk mendapatkan kehidupan demi uang. Aku harus terus menghadiri pertemuan secara teratur. Awalnya, aku bisa menghadiri pertemuan tiga kali seminggu, tetapi setelah beberapa saat, ketika gaji bulananku menurun drastis karena aku lebih sedikit bekerja, aku mulai khawatir, “Menghadiri lebih banyak pertemuan akan membantuku memahami lebih banyak kebenaran dan bermanfaat bagi jalan masuk kehidupanku, tetapi saat ini, pabrik punya banyak pesanan, bayarannya juga tinggi, dan ini waktu yang tepat untuk menghasilkan uang. Jika kulewatkan masa-masa ini, bisnis akan menjadi sulit nantinya, dan pakaian yang kubuat tidak akan menghasilkan banyak keuntungan. Tidak, aku harus memprioritaskan uang sekarang. Aku akan menghadiri lebih banyak pertemuan ketika pabrik sedang tidak sibuk di musim sepi.” Jadi aku memutuskan untuk menghadiri pertemuan dua kali seminggu. Setelah setiap pertemuan, aku bergegas ke pabrik untuk bekerja, dan bahkan setelah yang lain pulang kerja, aku terus bekerja. Selama waktu itu, aku tidak punya waktu untuk membaca firman Tuhan, aku bahkan tidak tahu harus berkata apa kepada Tuhan ketika berdoa, dan hatiku makin menjauh dari Tuhan.

Kemudian, selama musim sepi, pabrik tutup untuk sementara waktu. Aku bisa saja menggunakan waktu istirahat itu untuk lebih banyak menghadiri pertemuan dan memperlengkapi diriku dengan lebih banyak kebenaran, tetapi aku ingin cepat menghasilkan lebih banyak uang agar dapat kembali dikagumi orang-orang seperti dahulu saat aku kaya, jadi aku pergi ke pabrik lain untuk membuat pakaian pelindung. Kadang-kadang, untuk mendapatkan lebih banyak, aku menunda jam pulangku, dan sesampainya di rumah, saudariku sudah menungguku untuk pertemuan. Namun seluruh tubuhku akan sakit setelah seharian bekerja, dan lenganku akan sangat sakit sampai tidak bisa kuangkat. Aku hanya ingin cepat beristirahat, sehingga pertemuan tidak akan efektif. Untuk mendapatkan lebih banyak uang, aku bangun pukul 5:30 pagi setiap hari untuk membuat sarapan, dan untuk menghemat waktu, aku membawa makan siangku ke pabrik. Karena kebiasaan makanku yang tidak teratur dalam jangka panjang, dan karena makan siangku selalu dingin, suatu hari, sebulan kemudian, aku tiba-tiba muntah-muntah dan diare parah. Dokter berkata aku menderita gastroenteritis akut, dan itu cukup parah, dan aku harus istirahat di rumah agar bisa pulih. Sambil berbaring di tempat tidur, aku mulai merenung, “Aku belum teratur melakukan saat teduh atau datang ke pertemuan. Fokusku hanya mencari uang dan menjalani kehidupan yang baik demi dikagumi orang. Apakah ini sejalan dengan maksud Tuhan?” Selama pertemuan, seorang saudari membacakan satu bagian firman Tuhan yang secara khusus membahas keadaanku: “Kepercayaan Ayub kepada Tuhan bukanlah kepercayaan belaka; dialah teladan dari orang percaya yang tulus. Dia berdoa kepada Tuhan dalam segala hal. Ketika dia cemas akan pesta anak-anaknya, dia berdoa kepada Tuhan dan memercayakan mereka kepada Tuhan; dia pasti sering berdoa tentang cara mengembangbiakkan ternaknya. Dia memercayakan segala hal ke dalam tangan Tuhan. Jika dia hidup seperti orang yang tidak percaya, selalu merencanakan dan menghitung perkembangbiakan ternaknya dengan kehendak manusia, hanya mengandalkan pikiran dan imajinasinya sendiri serta memutar otak untuk mencapai tujuan-tujuan yang sudah direncanakannya, dan bahkan jika dia telah mengalami banyak kegagalan dan kemunduran, akankah dia mampu melihat tangan Tuhan, kedaulatan, serta pengaturan-Nya? ... Mengapa manusia memutar otak mereka menggunakan metode manusia untuk mendapatkan tujuan mereka sendiri daripada mengandalkan Tuhan? Ketika mereka membuat rencana, apakah mereka mencari keinginan Tuhan? Apakah mereka memiliki sikap tunduk, dengan mengatakan, ‘Aku tidak tahu apa yang akan Tuhan lakukan. Aku akan membuat rencana atau perhitungan ini terlebih dahulu, tetapi aku tidak tahu apakah rencanaku akan mencapai tujuanku; ini hanyalah rencana. Jika rencana ini dapat mencapai tujuanku, maka itu adalah berkat dari Tuhan. Jika tidak, maka itu karena kebutaanku sendiri; apakah rencanaku tidak sesuai dengan maksud Tuhan’? Apakah sikap mereka seperti ini? (Tidak.) Jadi, bagaimana rangkaian tindakan ini muncul? Ini adalah imajinasi dan gagasan manusia, keinginan manusia, permintaan manusia yang tidak masuk akal dari Tuhan; ini semua muncul dari watak yang rusak. Ini salah satu aspeknya. Selain itu, apakah orang-orang seperti ini memiliki hati yang tunduk kepada Tuhan? (Tidak.) Bagaimana engkau mengetahui bahwa mereka tidak memiliki hati yang tunduk kepada Tuhan? (Mereka merasakan kebutuhan yang mutlak untuk mencapai rencana yang mereka buat.) Watak apakah ini? Ini adalah watak congkak dan pemberontakan. Mereka percaya bahwa Tuhan memberkati mereka, tetapi ketika mereka memiliki keinginan dan perhitungan mereka sendiri, mereka mengesampingkan Tuhan; ini adalah watak congkak. Apakah mereka tunduk ketika mereka mengesampingkan Tuhan? Tidak, dan Tuhan tidak ada di dalam hati mereka. Mereka sama sekali tidak memikirkan bagaimana Tuhan memegang kedaulatan dan mengatur semua hal, terlebih lagi bagaimana Dia ingin melakukan segala hal. Mereka tidak mempertimbangkan hal-hal ini. Apa yang dapat dipahami dari hal ini? Mereka tidak mencari apa pun, tidak tunduk, juga tidak memiliki hati yang takut akan Tuhan. Awalnya mereka membuat rencana mereka sendiri. Lalu setelah itu, mereka bertindak dan bekerja keras menurut rencana mereka, mengandalkan metode, imajinasi, dan gagasan manusia, tanpa memikirkan maksud Tuhan sama sekali. Dalam hal mengembangbiakkan ternak, setidaknya orang perlu mengerti dalam hatinya bahwa ‘manusia harus berusaha sebaik mungkin untuk melakukan apa yang harus mereka lakukan dan tunduk pada kehendak Surga’. Ini berarti, ‘Aku akan memenuhi tanggung jawabku untuk memberi makan ternak, aku tidak akan membiarkan mereka kekurangan nutrisi, kedinginan, kelaparan, atau sakit. Jumlah keturunan mereka pada tahun depan ada di tangan Tuhan; aku tidak mengetahuinya, aku tidak memintanya, dan aku tidak akan membuat rencana. Semua hal ini tergantung pada Tuhan.’ Jika mereka bersikeras mengandalkan gagasan dan imajinasi manusia untuk bertindak, apakah mereka memiliki sikap tunduk kepada Tuhan? (Tidak.) Manakah dari dua tindakan ini yang berasal dari kemauan manusia, dan mana yang berasal dari ketundukan kepada Tuhan? (Yang pertama berasal dari kemauan manusia, dan itu adalah tindakan pengikut yang bukan orang percaya. Tindakan kedua berasal dari mereka yang sungguh-sungguh percaya kepada Tuhan dan mencari kebenaran.) Mereka semua percaya kepada Tuhan dan mereka semua melakukan hal yang sama. Namun motif, sumber, tujuan tindakan, juga prinsip-prinsip mereka, berbeda. Jadi, jalan yang ditempuh orang itu menjadi jelas” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Prinsip-Prinsip Penerapan Ketundukan kepada Tuhan”). Saudari itu mempersekutukan bahwa Ayub adalah seseorang yang benar-benar percaya kepada Tuhan. Dalam hidup, apa pun yang terjadi, dia tidak punya rencana atau niat pribadi dan tidak bertindak menurut kehendaknya sendiri. Dalam segala hal, dia tunduk pada kedaulatan dan pengaturan Tuhan. Namun, ketika melihat diri kita sendiri, meskipun percaya kepada Tuhan, kita tidak benar-benar percaya pada kedaulatan-Nya. Kita selalu ingin mengandalkan upaya kita sendiri untuk mengubah takdir kita, akibatnya, kita hidup dalam penderitaan dan kelelahan. Aku terus mengangguk saat mendengarkan persekutuan saudari itu. Aku teringat bagaimana, sebelum menemukan Tuhan, aku selalu ingin mengandalkan usahaku sendiri dan bekerja mati-matian untuk menjadi kaya. Namun pada akhirnya, aku bukan saja gagal menjadi kaya, tetapi juga terlilit utang. Sekarang, aku ingin mengandalkan keterampilan menjahitku untuk bekerja lebih banyak dan menghasilkan uang. Aku ingin mengembalikan gaya hidup kayaku yang dahulu, jadi aku bekerja lembur dan melakukan semua yang kubisa untuk menghasilkan uang, tetapi akhirnya aku membuat diriku kelelahan dan sakit, dan uang yang telah kuhasilkan hampir seluruhnya habis untuk biaya pengobatan. Nasibku tidak bisa kurencanakan dan kuperhitungkan sendiri. Aku tidak bisa mendapatkan ketenaran dan keuntungan yang kuinginkan hanya melalui usahaku sendiri, karena segalanya berada di bawah kedaulatan dan pengaturan Tuhan. Sekarang setelah aku menemukan Tuhan, jika aku masih tidak percaya pada kedaulatan Tuhan, dan terus mengandalkan usahaku sendiri untuk mencoba mengubah takdirku, maka aku sama saja seperti orang tidak percaya. Aku akan menjadi pengikut yang bukan orang percaya. Setelah memahami ini, aku berdoa kepada Tuhan, “Tuhan, aku sudah begitu memberontak. Aku bersedia memercayakan segalanya ke tangan-Mu.” Setelah itu, aku menghadiri pertemuan secara teratur dan melaksanakan tugasku dengan sebaik-baiknya.

Suatu hari, dalam saat teduhku, Aku mendengarkan sebuah lagu pujian firman Tuhan, berjudul “Tuhan Meratapi Masa Depan Umat Manusia”:

1  Di hamparan dunia yang luas ini, tak terhitung berapa kali lautan mengendap menjadi tanah lapang, dan tanah lapang dibanjiri menjadi lautan. Selain Dia yang berdaulat atas segalanya di antara segala sesuatu, tidak ada seorang pun mampu memimpin dan menuntun umat manusia ini. Tidak ada “sosok perkasa” yang bekerja keras atau melakukan persiapan bagi umat manusia ini, dan terlebih lagi, tidak ada seorang pun yang mampu memimpin umat manusia ini menuju tempat tujuan terang dan membebaskan mereka dari ketidakadilan dunia manusia. Tuhan meratapi masa depan manusia, Dia berduka atas kejatuhan manusia, dan merasa pedih karena manusia sedang berbaris, selangkah demi selangkah, menuju kemerosotan dan jalur tanpa jalan kembali. Tak seorang pun pernah memikirkan hal ini: Menuju ke manakah manusia semacam ini yang telah sepenuhnya menghancurkan hati Tuhan dan meninggalkan-Nya untuk mencari si jahat?

2  Justru karena alasan inilah tak seorang pun berusaha merasakan murka Tuhan, tak seorang pun berusaha mencari cara yang menyenangkan Tuhan atau berusaha untuk lebih mendekat kepada Tuhan, dan terlebih lagi, tak seorang pun berusaha untuk menghargai kesedihan dan kepedihan Tuhan. Bahkan setelah mendengar suara Tuhan, manusia terus berjalan di jalan mereka sendiri, terus berpaling dari Tuhan, menghindar dari kasih karunia dan pemeliharaan Tuhan, serta menjauhi kebenaran-Nya, lebih memilih menjual diri mereka kepada Iblis, musuh Tuhan. Dan siapakah yang pernah berpikir, jika manusia tetap keras kepala, bagaimana Tuhan akan memperlakukan manusia yang begitu sepenuhnya mengabaikan-Nya?

3  Tak seorang pun tahu bahwa alasan Tuhan berulang kali mengingatkan dan menasihati manusia adalah karena Dia telah mempersiapkan di tangan-Nya malapetaka yang belum pernah ada sebelumnya, yang tidak akan tertahankan bagi daging dan jiwa manusia, yang bukan sekadar hukuman untuk daging, tetapi hukuman yang menargetkan jiwa manusia. Engkau perlu tahu hal ini: Kemurkaan apa yang akan Tuhan tumpahkan ketika rencana-Nya tidak terjadi, dan ketika peringatan serta nasihat-Nya tidak berbalas? Itu akan menjadi sesuatu yang belum pernah dialami atau diketahui oleh makhluk ciptaan mana pun. Oleh karena itu Kukatakan, malapetaka ini belum pernah terjadi sebelumnya, dan tidak akan pernah terulang. Karena rencana Tuhan adalah menciptakan umat manusia hanya satu kali ini saja, dan menyelamatkannya hanya satu kali ini saja. Ini adalah yang pertama, dan juga yang terakhir. Oleh karena itu, tak seorang pun mampu memahami niat yang tekun serta antisipasi yang sangat diinginkan yang dengannya Tuhan menyelamatkan umat manusia kali ini.

—Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Tuhan adalah Sumber Kehidupan Manusia”

Saat aku merenungkan liriknya, aku merasa bahwa Tuhan sedang meratapi masa depan dan tempat tujuan umat manusia, dan pada saat yang sama, terus-menerus mengingatkan dan menasihati umat manusia. Dia berharap agar manusia datang ke hadapan-Nya dan menerima keselamatan-Nya, dan tidak tetap keras kepala serta menghindari keselamatan-Nya. Kata-kata ini adalah ungkapan tulus dari hati Tuhan, dan setiap katanya sungguh nyata dan benar. Aku memikirkan bagaimana, setelah menerima pekerjaan Tuhan di akhir zaman, aku pun mengerti bahwa Tuhanlah yang berdaulat atas takdir manusia, dan hanya dengan percaya Tuhan dan menyembah-Nya orang dapat menjalani kehidupan yang bernilai. Namun demi memperoleh hidup penuh kekayaan dan dikagumi orang lain, aku curahkan diriku sepenuhnya pada pekerjaanku. Aku memandang pertemuan sebagai beban, dan hubunganku dengan Tuhan pun makin menjauh. Jika aku tidak mengalami sakit, aku pasti masih terjebak dalam pusaran pengejaran uang, tidak bisa lepas darinya. Setelah memikirkan hal ini, aku berdoa kepada Tuhan, “Tuhan, aku ingin bertobat dan terbebas dari belenggu uang, tetapi aku tidak punya kekuatan untuk membebaskan diriku. Mohon tuntunlah aku.” Lalu aku teringat satu bagian firman Tuhan: “Engkau harus memperhatikan! Mereka yang cerdas harus cepat bangun dan sadar akan kebenaran! Lepaskan semua hal yang enggan engkau lepaskan. Aku katakan kepadamu sekali lagi bahwa hal-hal seperti itu benar-benar berbahaya bagi hidupmu, dan tidak bermanfaat!” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Perkataan Kristus pada Mulanya, Bab 14”). Firman Tuhan membuatku sadar bahwa mengejar kekayaan, ketenaran, dan keuntungan akan menghancurkan hidupku. Sama seperti istri Lot, ketika Tuhan hendak menghancurkan Sodom, dia tidak bisa merelakan hartanya dan bersikeras menoleh ke belakang, dan akibatnya, dia berubah menjadi tiang garam. Jika aku hanya fokus pada keuntungan sesaat, dan tidak mengejar kebenaran atau mengusahakan perubahan watak, maka ketika pekerjaan Tuhan selesai, aku akan kehilangan kesempatanku untuk mendapatkan keselamatan. Setelah memahami kasih Tuhan kepada umat manusia dan maksud-Nya yang mendesak untuk menyelamatkan manusia, aku memutuskan untuk lebih sering menghadiri pertemuan dan lebih banyak makan dan minum firman Tuhan. Kemudian, aku sering menghadiri pertemuan dengan saudara-saudari untuk mempersekutukan firman Tuhan. Setiap hari terasa memuaskan dan membebaskan, dan kesehatanku pulih dengan cepat. Dengan percaya Tuhan dan membaca firman-Nya rasanya jauh lebih berarti daripada bekerja tanpa henti demi uang.

Kemudian, aku kembali ke rumah orang tuaku, dan bibiku, yang dahulu dari jauh sudah menyambutku hangat, memalingkan mukanya dan mengabaikanku. Adik perempuanku, yang dulu biasa mencurahkan isi hati dan berbagi rahasia kepadaku, kini tidak lagi melakukannya setelah keluargaku mengalami kesulitan. Dia bahkan melontarkan beberapa sindiran pedas tentangku, baik secara sengaja maupun tidak. Hal itu membuatku tidak nyaman. “Dahulu, aku dikagumi ke mana pun aku pergi, tetapi sekarang karena tidak punya uang, bibiku memandangku berbeda, bahkan adik perempuanku meremehkanku. Sepertinya punya uang itu lebih baik—karena ketika kau punya uang, orang akan menghargaimu, dan orang tidak boleh hidup diremehkan.” Jadi aku memutuskan kembali bekerja dan mencari uang. Namun kemudian kupikir begitu aku mulai bekerja, itu akan menghambat kehadiranku di pertemuan dan makan minum firman Tuhan, dan hatiku akan menjauh dari Tuhan lagi. Namun jika tidak bekerja, aku tidak akan punya uang dan diremehkan. Aku jadi bimbang. Akhirnya, kupikir selama aku menghadiri pertemuan secara teratur, Tuhan pasti akan memahami aku sebagai anggota baru yang tingkat pertumbuhannya masih kecil, dan aku bisa mengejar kebenaran pelan-pelan. Jadi aku kembali bekerja di pabrik garmen.

Awalnya, aku masih bisa menghadiri pertemuan secara teratur, tetapi kemudian, ketika aku sadar gajiku jauh lebih rendah dari rekan-rekanku, aku mulai merenung, “Bagaimana agar aku bisa memakai waktuku untuk meningkatkan kecepatan menjahitku dan menghasilkan lebih banyak uang?” Hatiku sepenuhnya disibukkan oleh pekerjaanku. Saat itu, aku mengikuti pertemuan dengan seenaknya saja, dan begitu pertemuan selesai, aku akan segera bergegas ke pabrik. Di pabrik, aku akan menginjak pedal mesin jahit tanpa lelah, dan bahkan merasa mesinnya terlalu lambat. Demikianlah, aku kembali ke cara hidupku yang lama, dan seperti mesin, aku bekerja tanpa henti untuk menghasilkan uang. Aku tidak punya waktu untuk makan atau minum firman Tuhan, dan aku merasa makin jauh dari Tuhan. Kadang-kadang, aku merasa bersalah, sambil berpikir, “Mengapa aku tidak bisa lepas dari uang? Mengapa aku begitu tidak jujur di hadapan Tuhan dan selalu gagal menepati janjiku?” Aku begitu marah pada diriku sendiri sampai-sampai ingin kutampar wajahku. Aku datang ke hadapan Tuhan dalam doa, “Tuhan, aku ingin menghadiri pertemuan dan makan minum firman-Mu dengan benar, tetapi aku tidak bisa melepaskan keinginanku untuk menghasilkan uang. Mohon tuntunlah aku keluar dari jerat uang.”

Suatu hari dalam sebuah pertemuan, aku membaca firman Tuhan: “‘Uang membuat dunia berputar’ adalah salah satu falsafah Iblis. Falsafah ini tersebar luas di antara semua manusia, di tengah setiap masyarakat; dapat dikatakan bahwa ini adalah sebuah tren. Ini karena pepatah itu telah tertanam di dalam hati setiap orang, yang awalnya tidak menerima pepatah ini, tetapi kemudian diam-diam menerimanya ketika mereka mulai berhubungan dengan kehidupan nyata, dan mulai merasa bahwa kata-kata ini sebetulnya benar. Bukankah ini sebuah proses bagaimana Iblis merusak manusia? ... Iblis menggunakan uang untuk mencobai manusia dan merusak mereka agar mereka memuja uang dan mengagungkan hal-hal materi. Lalu bagaimanakah pemujaan terhadap uang ini terwujud dalam diri manusia? Apakah engkau semua merasa bahwa engkau tidak dapat bertahan hidup di dunia ini tanpa uang, bahwa satu hari saja tanpa uang tak mungkin bagimu? Status orang didasarkan pada berapa banyak uang yang mereka miliki dan begitu pula kehormatan mereka. Punggung orang miskin membungkuk malu, sementara orang kaya menikmati status tinggi mereka. Mereka berdiri tegak dan bangga, berbicara keras-keras dan hidup dengan congkak. Apa yang ditimbulkan oleh pepatah dan tren ini terhadap manusia? Bukankah banyak orang mengorbankan apa pun demi mendapatkan uang? Bukankah banyak orang kehilangan martabat dan integritas mereka demi mendapatkan lebih banyak uang? Bukankah banyak orang kehilangan kesempatan untuk melaksanakan tugas mereka dan mengikut Tuhan karena uang? Bukankah kehilangan kesempatan untuk memperoleh kebenaran dan diselamatkan adalah kerugian terbesar bagi manusia? Bukankah Iblis itu jahat, menggunakan cara dan pepatah ini untuk merusak manusia sampai tingkat seperti itu? Bukankah ini tipu muslihat yang kejam? Ketika engkau berubah dari keberatan dengan pepatah populer ini hingga akhirnya menerimanya sebagai kebenaran, hatimu jatuh sepenuhnya ke dalam cengkeraman Iblis, dan karena itu tanpa kausadari, engkau mulai hidup berdasarkan pepatah itu. Sampai sejauh mana pepatah ini telah memengaruhimu? Engkau mungkin tahu jalan yang benar, dan engkau mungkin mengetahui kebenaran, tetapi engkau tidak berdaya untuk mengejarnya. Engkau mungkin tahu dengan jelas bahwa firman Tuhan adalah kebenaran, tetapi engkau tidak mau membayar harga atau menderita demi memperoleh kebenaran. Sebaliknya, engkau lebih suka mengorbankan masa depan dan takdirmu sendiri untuk menentang Tuhan sampai akhir. Apa pun yang Tuhan firmankan, apa pun yang Tuhan lakukan, sedalam dan sebesar apa pun kasih yang Tuhan miliki untukmu, sejauh engkau mampu memahaminya, engkau dengan keras kepala bersikeras menempuh jalanmu sendiri dan membayar harga demi pepatah ini. Artinya, pepatah ini telah menyesatkan dan mengendalikan pemikiranmu, pepatah ini telah mengatur perilakumu, dan engkau lebih suka membiarkannya mengatur nasibmu daripada mengesampingkan pengejaranmu akan kekayaan. Bahwa orang dapat bertindak demikian, bahwa mereka dapat dikendalikan dan dimanipulasi oleh perkataan Iblis—bukankah ini berarti mereka telah disesatkan dan dirusak oleh Iblis? Bukankah falsafah dan pola pikir Iblis, serta watak Iblis, telah berakar dalam hatimu? Ketika engkau secara membabi buta mengejar kekayaan, dan meninggalkan pengejaran akan kebenaran, bukankah Iblis telah mencapai tujuannya untuk menyesatkanmu?” (Firman, Jilid 2, Tentang Mengenal Tuhan, “Tuhan itu Sendiri, Tuhan yang Unik V”). “Sebenarnya, seluhur apa pun cita-cita manusia, serealistis apa pun keinginan manusia, atau seberapa pantas tampaknya hal-hal tersebut, semua yang ingin dicapai manusia, semua yang dicari manusia, terkait erat dengan dua kata. Kedua kata ini sangat penting bagi kehidupan setiap orang, dan kedua kata ini adalah hal-hal yang ingin Iblis tanamkan dalam diri manusia. Apakah kedua kata ini? Kedua kata ini adalah ‘ketenaran’ dan ‘keuntungan’. Iblis menggunakan metode yang sangat lembut, metode yang sangat sesuai dengan gagasan manusia, dan yang tidak terlalu agresif, untuk membuat orang tanpa sadar menerima cara dan hukumnya untuk bertahan hidup, mengembangkan tujuan dan arah hidup mereka, dan mulai memiliki aspirasi hidup. Betapa pun terdengar muluk perkataan yang orang gunakan untuk membicarakan aspirasi hidup mereka, aspirasi ini terkait erat dengan ‘ketenaran’ dan ‘keuntungan’. Segala sesuatu yang dikejar oleh orang hebat atau terkenal mana pun—atau, yang sebenarnya dikejar oleh semua orang—sepanjang hidup mereka, hanya berkaitan dengan dua kata ini: ‘ketenaran’ dan ‘keuntungan’. Orang mengira setelah memiliki ketenaran dan keuntungan, mereka memiliki modal yang dapat mereka gunakan untuk menikmati status yang tinggi dan kekayaan yang besar, serta menikmati hidup. Mereka mengira setelah memiliki ketenaran dan keuntungan, mereka memiliki modal yang bisa mereka gunakan untuk mencari kesenangan dan menikmati kesenangan daging dengan semaunya sendiri. Demi ketenaran dan keuntungan yang mereka inginkan ini, orang-orang bersedia, meskipun tanpa sadar, menyerahkan tubuh, hati, dan bahkan semua yang mereka miliki, termasuk prospek dan nasib mereka kepada Iblis. Mereka melakukannya tanpa keraguan, tanpa sejenak pun merasa ragu, dan tanpa pernah tahu bahwa mereka seharusnya mendapatkan kembali semua yang pernah mereka miliki. Dapatkah orang tetap memegang kendali atas diri mereka sendiri setelah mereka menyerahkan diri kepada Iblis dan menjadi setia kepadanya dengan cara ini? Tentu saja tidak. Mereka sama sekali dan sepenuhnya dikendalikan oleh Iblis. Mereka telah sama sekali dan sepenuhnya tenggelam dalam rawa, dan tidak mampu membebaskan dirinya” (Firman, Jilid 2, Tentang Mengenal Tuhan, “Tuhan itu Sendiri, Tuhan yang Unik VI”). Seorang saudari mempersekutukan, “Iblis menggunakan ketenaran, keuntungan, dan uang untuk merusak dan mengikat manusia. Racun-racun seperti ‘Uang bukan segalanya, tetapi tanpa uang, engkau tidak bisa melakukan apa pun,’ ‘Ketika punya uang, kau punya segalanya,’ dan ‘Uang membuat dunia berputar’ telah menjadi tren yang berlaku di masyarakat saat ini dan aturan yang menjadi pedoman hidup manusia. Orang meyakini bahwa makin banyak uang yang kau miliki, makin tinggilah statusmu, dan makin terhormat serta mulialah kehidupan yang kau jalani, jadi untuk mencapai tujuan ini, mereka mengerahkan segala upayanya demi mendapat uang. Begitu manusia jatuh ke dalam jerat Iblis, mereka kehilangan kendali atas dirinya sendiri. Baik tubuh maupun pikiran mereka dikendalikan oleh Iblis, dan mereka tidak lagi punya waktu untuk mengejar kebenaran atau menyembah Tuhan. Hidup menjadi makin melelahkan, dan mereka makin jauh dari Tuhan.” Setelah mendengarkan persekutuan saudari itu, aku menyadari bahwa aku persis seperti ini. Yang selalu kuimpikan adalah menjadi kaya, dan berpikir bahwa itu akan membuatku hidup bahagia. Demi mencapai ini, aku bekerja mati-matian untuk menghasilkan uang, dan aku kerahkan seluruh energiku ke dalamnya. Bahkan saat hamil, aku bekerja lembur. Kemudian, terjadilah sengketa keuangan yang tidak diduga-duga. Suamiku dijatuhi hukuman penjara, keluarga kami terlilit utang, dan hidupku tiba-tiba berbalik arah. Aku takut orang lain akan meremehkanku jika melihat keadaanku yang terpuruk, jadi aku bekerja lebih mati-matian demi menghasilkan uang. Setelah menemukan Tuhan, aku sadar betul bahwa Tuhan telah berinkarnasi untuk mengungkapkan kebenaran demi menyelamatkan manusia di akhir zaman, bahwa ini adalah kesempatan yang sangat langka, dan aku seharusnya lebih banyak menghadiri pertemuan serta lebih banyak makan dan minum firman Tuhan, agar bisa memahami lebih banyak kebenaran. Namun hatiku dipenuhi keinginan akan uang, ketenaran, dan keuntungan, dan kupikir menghadiri pertemuan akan memengaruhi kemampuanku menghasilkan uang, jadi aku terus memilih untuk lebih jarang menghadiri pertemuan, atau bahkan terkadang tidak menghadiri pertemuan sama sekali. Ketika pabrik tempatku biasa bekerja sedang tidak sibuk, aku bekerja di pabrik lain, dan bahkan setelah aku menjadi kelelahan dan jatuh sakit, aku menolak untuk berbalik. Ketika melihat keluargaku memperlakukanku dengan buruk, aku memilih untuk mencari uang demi memulihkan nama baikku. Iblis menggunakan uang, ketenaran, dan keuntungan untuk mengikatku erat-erat, menjebakku dalam pusaran semua itu, sehingga aku tidak dapat melarikan diri. Aku lebih mementingkan mengejar uang, ketenaran, dan keuntungan daripada mengejar kebenaran, bahkan lebih dari hidup itu sendiri. Jika terus kutempuh jalan ini tanpa mau berubah, pada akhirnya aku akan kehilangan kesempatanku untuk diselamatkan. Baru pada saat itulah aku melihat dengan jelas niat jahat Iblis untuk merusak manusia dengan uang, ketenaran, dan keuntungan. Aku pun mengerti bahwa Tuhan telah memberiku keterampilan agar aku bisa bertahan hidup di dunia dan menafkahi diri sendiri, tetapi keterampilan itu bukanlah untuk kugunakan memuaskan ambisi liarku akan ketenaran, keuntungan, dan status. Hidup akan lebih mudah ketika kita sudah merasa cukup dengan memiliki pakaian dan makanan, dan menyisakan cukup waktu untuk menyembah Tuhan. Setelah memahami hal-hal ini, aku tidak lagi ingin bekerja mati-matian dan dibodohi serta dicelakai oleh Iblis, dan aku pun mau menghadiri pertemuan serta mengejar kebenaran dengan baik.

Setelah itu, aku juga merenung, “Bisakah aku benar-benar mendapatkan ketenaran dan keuntungan yang kuinginkan melalui usahaku sendiri?” Aku teringat Tuhan berfirman: “Apa pun latar belakangmu, dan apa pun perjalanan yang akan kautempuh, bagaimanapun juga, tak seorang pun dapat lolos dari pengaturan dan penataan Surga, dan tak seorang pun dapat mengendalikan nasibnya sendiri, karena hanya Dia yang berdaulat atas segala sesuatu yang mampu melakukan pekerjaan semacam itu” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Tuhan adalah Sumber Kehidupan Manusia”). Nasib seseorang ada di tangan Tuhan, dan tidak bisa diubah oleh usahanya sendiri. Jenis kehidupan yang kujalani, entah itu mulia dan bergengsi atau miskin dan biasa-biasa saja, bukanlah sesuatu yang bisa kuputuskan, aku pun harus tunduk pada kedaulatan dan pengaturan Tuhan. Hanya dengan mengejar kebenaran, dan membuang watak rusak Iblis dalam diriku, barulah aku bisa menjadi orang yang berkenan bagi Tuhan. Hanya kehidupan seperti itulah yang berharga dan bermakna. Setelah itu, aku tidak lagi bekerja mati-matian untuk menghasilkan uang, dan aku bisa menghadiri pertemuan serta makan dan minum firman Tuhan secara teratur.

Pada tahun 2020, pemimpin gereja berkata bahwa banyak anggota baru telah bertobat, dan dia bertanya apakah aku bersedia menyirami mereka. Aku berpikir, “Jika aku menyirami anggota baru, aku tidak akan punya waktu untuk bekerja dan menghasilkan uang. Lalu apa yang akan kulakukan jika uangku habis? Untuk kembali ke masa-masa jayaku dahulu sudah tidak mungkin lagi. Namun ini juga masa-masa genting untuk penyebaran Injil, dan tanpa ada yang menyirami mereka, para anggota baru yang tidak mengerti kebenaran ini bisa direbut oleh Iblis kapan saja.” Aku teringat bagaimana ketika pertama kali menemukan Tuhan dan tidak mengerti apa-apa, jika saudara-saudari tidak meluangkan waktu dan tenaganya untuk segera menyirami dan membantuku, aku tidak akan menjadi yakin akan Tuhan yang benar, juga tidak akan menerima keselamatan Tuhan. Jadi sekarang setelah tugas ini datang kepadaku, jika aku menolak, bukankah aku benar-benar tidak punya hati nurani? Lalu aku menemukan satu bagian firman Tuhan: “Manusia harus berupaya hidup dalam kehidupan yang bermakna dan tidak boleh puas dengan keadaannya saat ini. Untuk hidup dalam citra Petrus, ia harus memiliki pemahaman dan pengalaman Petrus. Manusia harus mengejar hal-hal yang lebih tinggi dan lebih mendalam. Ia harus mengejar kasih kepada Tuhan yang lebih dalam dan lebih murni, dan kehidupan yang memiliki nilai dan makna. Hanya inilah sesungguhnya kehidupan; hanya dengan demikian manusia akan sama seperti Petrus. Engkau harus berfokus untuk secara proaktif memasuki sisi positif dan tidak dengan pasif membiarkan dirimu kembali mundur demi kenyamanan sesaat dan mengabaikan kebenaran yang lebih mendalam, lebih rinci, dan lebih nyata. Engkau harus memiliki kasih yang nyata dan engkau harus menemukan cara untuk membebaskan dirimu dari kehidupan yang bejat dan tanpa beban yang tidak ada bedanya dengan kehidupan binatang ini. Engkau harus hidup dalam kehidupan yang bermakna, kehidupan yang bernilai, dan jangan sampai membodohi dirimu sendiri, atau menganggap hidupmu seperti mainan yang engkau mainkan. Bagi semua orang yang bercita-cita untuk mengasihi Tuhan, tidak ada kebenaran yang tidak dapat dicapai, dan tidak ada keadilan yang tidak dapat mereka tegakkan. Bagaimana seharusnya engkau menjalani hidupmu? Bagaimana seharusnya engkau mengasihi Tuhan, dan mencurahkan kasih ini untuk memuaskan maksud-Nya? Tidak ada perkara yang lebih besar dalam hidupmu. Di atas segalanya, engkau harus memiliki cita-cita dan ketekunan seperti itu, janganlah seperti orang-orang yang lemah tak berdaya. Engkau harus belajar bagaimana menghayati kehidupan yang berarti dan mengalami kebenaran yang bermakna, dan tidak seharusnya memperlakukan dirimu sendiri dengan sikap asal-asalan seperti itu. Tanpa engkau sadari, hidupmu akan berlalu begitu saja; setelah itu, masih adakah kesempatan lain bagimu untuk mengasihi Tuhan? Bisakah manusia mengasihi Tuhan setelah dia mati? Engkau harus memiliki cita-cita dan hati nurani yang sama seperti Petrus; hidupmu harus bermakna, dan jangan main-main dengan dirimu sendiri. Sebagai manusia, dan sebagai orang yang mengejar Tuhan, engkau harus mampu dengan saksama mempertimbangkan bagaimana engkau memperlakukan hidupmu, bagaimana engkau harus mempersembahkan dirimu bagi Tuhan, bagaimana engkau harus memiliki iman yang lebih bermakna dalam Tuhan, dan bagaimana, karena engkau mengasihi Tuhan, engkau harus mengasihi-Nya dengan cara yang lebih murni, lebih indah, dan lebih baik” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Pengalaman Petrus: Pengetahuannya tentang Hajaran dan Penghakiman”). Setelah membaca firman Tuhan, aku mengerti bahwa seseorang harus mengejar kebenaran dan menjalani kehidupan yang bermakna, seperti Petrus, yang hidup hanya untuk mengejar kasih kepada Tuhan, serta melaksanakan tugas sebagai makhluk ciptaan, dan hanya dengan cara ini seseorang dapat menerima perkenanan Tuhan. Dahulu aku bekerja keras untuk mengejar kehidupan yang mapan dan dikagumi orang, tetapi pada akhirnya, semua usahaku sia-sia belaka. Keluarga kami kehilangan semua uangnya, dan menjadi terlilit utang, dan tubuhku menjadi sakit karena kelelahan. Meskipun aku mencapai ketenaran dan keuntungan, dikagumi serta dipuji orang, sehingga kesombonganku terpuaskan, hal-hal dangkal ini tidak mampu mengisi kehampaan di hatiku. Sejak menemukan Tuhan, aku menjalani kehidupan bergereja dan mempersekutukan firman Tuhan dengan saudara-saudari, aku telah memahami beberapa kebenaran, dan hatiku telah mendapatkan kestabilan, kedamaian, dan sandaran. Khususnya ketika sedang melaksanakan tugasku, aku sering dapat datang ke hadapan Tuhan, membaca firman-Nya, dan menerima pencerahan serta bimbingan firman-Nya, dan aku merasakan sukacita yang besar di hatiku. Setiap kali aku mengalami masalah dengan keadaanku, saudara-saudari akan segera bersekutu denganku. Aku juga mendapatkan pemahaman tentang watak rusakku, dan merasa hidupku bertumbuh dengan cepat. Aku menyadari bahwa hanya dengan melaksanakan tugasku, aku bisa memahami lebih banyak kebenaran dan menjalani kehidupan yang bermakna. Saudara-saudari secara aktif melaksanakan tugas mereka, dan mereka berfokus untuk mengejar kebenaran serta mengatasi watak rusaknya dalam pelaksanaan tugas mereka. Jika aku masih tidak mengejar kebenaran, maka, ketika menghadapi ujian di masa depan, tanpa memiliki landasan firman Tuhan, aku akan mudah mengeluh, bahkan mungkin memberontak serta menentang Tuhan, lalu kehilangan kesempatanku untuk mendapat keselamatan. Kemudian akhirnya aku akan mengalami bencana, menangis dan menggertakkan gigi. Setelah memikirkan ini, aku memutuskan untuk melaksanakan tugasku dengan benar. Keesokan harinya, aku memberi tahu pemimpin bahwa aku bersedia menyirami anggota baru. Setelah itu, aku mencurahkan diriku sepenuhnya pada tugasku dan berhenti bekerja. Ketika melihat para anggota baru tidak aktif menghadiri pertemuan, aku mempersekutukan pengalamanku kepada mereka, dan semangat mereka pun menyala.

Kemudian, ibu mertuaku melihatku kurang sehat dan menyuruhku lebih menjaga kesehatan serta tidak usah memikirkan utang-utangku, karena dia, ayah mertuaku, dan adik iparku yang akan menanggungnya. Aku menggunakan uang hasil kerjaku untuk membayar cicilan rumah, dan dapat membayarnya tepat waktu setiap bulannya. Aku tahu bahwa ini adalah kasih Tuhan, dan imanku kepada Tuhan makin kuat. Syukur kepada Tuhan karena telah menyelamatkanku dari kuasa Iblis. Aku bersedia melaksanakan tugasku dengan benar di masa mendatang, dan mengejar kebenaran untuk mencapai perubahan watak.


80. Mengapa Aku Selalu Takut Mengungkapkan Pendapatku

Pada Maret 2024, pengawas datang untuk merangkum masalah dan membahas pekerjaan bersama kami. Saat kami bersama-sama membahas sebuah khotbah, akulah yang pertama mengungkapkan pendapat, tetapi ternyata keliru. Aku memberikan dua pendapat lagi, tetapi keduanya masih keliru juga. Ini membuatku malu sekali, rasanya sangat memalukan membuat begitu banyak kesalahan saat pertama kali berinteraksi dengan pengawas. Saudari yang menjadi rekan kerjaku sudah bisa menemukan beberapa masalah padahal dia baru saja mulai melaksanakan tugas ini, sedangkan aku sudah berlatih begitu lama, tetapi pandanganku masih keliru. Apa pengawas akan berpikir kualitasku tidak sebagus saudari yang masih baru itu? Aku memutuskan, lain kali aku tidak akan terlalu cepat mengungkapkan pendapatku. Aku akan menunggu sampai semua orang selesai berpendapat, baru aku menyampaikan pandanganku, itu akan lebih aman. Keesokan harinya, saat kami membaca sebuah khotbah, aku merenungkannya dengan saksama dan menemukan beberapa masalah. Namun, aku tidak yakin apakah pandanganku tepat, dan aku berpikir dalam hati, “Kali ini aku harus lebih pintar. Aku akan dengarkan dulu bagaimana orang lain menilainya dan melihat apakah masalah yang kutemukan itu benar-benar ada. Nanti, saat aku bicara, aku akan menggabungkan pendapat mereka semua. Cara ini lebih bisa diandalkan, dan juga akan membuat semua orang menganggapku bisa menemukan masalah, memiliki kualitas, peka, dan tidak terlalu buruk.” Namun, waktu terus berlalu dan tidak ada yang bicara. Sekilas kulihat mereka masih larut dalam pikiran, dan aku mulai merenung, “Meskipun sudah cukup lama, aku tidak bisa menjadi orang pertama yang berbicara. Akan sangat memalukan kalau aku salah bicara lagi.” Jadi, aku berpura-pura sedang memikirkan masalah itu dengan sungguh-sungguh. Setelah cukup lama, barulah beberapa saudari mulai berbicara. Setelah semua orang selesai berbagi pendapat, aku menggabungkan pendapat mereka dengan pikiranku sendiri lalu menyampaikannya. Aku sangat gugup saat berbicara, takut pendapatku salah dan aku akan kehilangan muka lagi. Kemudian, analisis pengawas pun pada dasarnya selaras dengan pendapatku. Aku diam-diam senang dalam hati dan merasa berhasil menjaga harga diriku. Namun, setelah dua hari, pengawas memperhatikan bahwa kami tidak aktif berpendapat saat membahas khotbah; kami selalu menunda-nunda dan terlalu lama berdiskusi sehingga menghambat pekerjaan. Dia pun menyingkapkan masalah kami. Aku sadar bahwa sudah lama aku melaksanakan tugas ini dan akulah pemimpin timnya. Seharusnya aku aktif bersekutu dan memimpin semua orang dalam diskusi, tetapi aku tidak melakukannya. Bukankah aku hanya membuang waktu dan menghambat pekerjaan? Kemudian, saat kami kembali membahas khotbah, aku berpartisipasi dengan aktif dan bersemangat menyampaikan pendapat, membahas semua masalah yang kutemukan. Namun, karena aku belum merenungkan atau memahami watak rusakku, ketika aku tidak bisa memahami inti beberapa masalah selama diskusi, dan komentarku bersifat sepihak serta tidak tepat, aku merasa sangat malu. Aku pun mulai menjadi pasif lagi, menunggu sampai giliran paling akhir untuk bicara. Aku juga menjadi makin takut membahas khotbah, selalu takut kekuranganku akan terungkap. Setiap kali aku mengungkapkan pendapatku, rasanya seperti sedang menghadapi regu tembak dan aku bahkan sempat berpikir untuk tidak lagi melaksanakan tugas ini.

Suatu hari, saat kami membahas masalah dalam khotbah, pengawas memanggil namaku untuk berbicara terlebih dahulu. Aku tidak mengatakan apa-apa, dan pengawas menegurku, katanya, “Kau adalah pemimpin tim. Mengapa kau tidak pernah berinisiatif untuk bersekutu? Apa kau tidak punya pendapat atau kau dikekang oleh watak rusakmu?” Saat itu, aku sangat terkejut sehingga tidak bisa langsung bereaksi. Setelah merenung sejenak, akhirnya aku sadar bahwa aku tidak mengungkapkan pendapatku terlebih dahulu karena takut membuat kesalahan dan mempermalukan diriku sendiri, serta takut orang lain melihat kualitasku dengan jelas. Setelah itu, pengawas mencarikan firman Tuhan untuk kami baca. Tuhan berfirman: “Jika, setelah melakukan sebuah kesalahan, engkau dapat memperlakukannya dengan benar, dan dapat membiarkan orang lain membicarakannya, mengizinkan mereka memberi komentar dan penilaian mereka tentang hal itu, dan engkau dapat membuka diri tentang itu serta menganalisisnya, akan seperti apa pendapat semua orang tentang dirimu? Mereka akan mengatakan engkau orang yang jujur, karena hatimu terbuka kepada Tuhan. Melalui tindakan dan perilakumu, mereka akan dapat melihat hatimu. Namun, jika engkau berusaha menyamarkan dirimu dan menipu semua orang, orang akan memandang rendah dirimu, dan mengatakan engkau orang yang bodoh dan tidak bijak. Jika engkau tidak berusaha berpura-pura atau membenarkan dirimu, jika engkau mampu mengakui kesalahanmu, semua orang akan berkata engkau jujur dan bijak. Dan apa yang membuatmu bijak? Semua orang melakukan kesalahan. Semua orang memiliki kelemahan dan kekurangan. Dan sebenarnya, semua orang memiliki watak rusak yang sama. Jangan menganggap dirimu lebih mulia, lebih sempurna, dan lebih baik hati daripada orang lain; itu berarti bersikap sama sekali tak bernalar. Setelah engkau memahami tentang watak rusak manusia, serta esensi dan wajah asli kerusakan manusia, engkau tidak akan berusaha menutupi kesalahanmu sendiri, engkau juga tidak akan memakai kesalahan orang lain untuk menyerang mereka—engkau akan mampu memperlakukan kedua hal ini dengan tepat. Hanya setelah itulah, engkau akan berwawasan luas dan tidak melakukan hal-hal bodoh, yang akan membuatmu menjadi bijak. Orang yang tidak bijak adalah orang bodoh, dan mereka selalu berkutat dengan kesalahan kecil mereka sambil bersikap licik di balik layar. Ini menjijikkan untuk dilihat. Sebenarnya, apa yang sedang kaulakukan itu segera terlihat oleh orang lain, tetapi engkau masih terang-terangan bersandiwara. Bagi orang lain, ini terlihat seperti pertunjukan badut. Bukankah ini bodoh? Benar-benar bodoh” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Prinsip-Prinsip yang Seharusnya Menuntun Cara Orang Berperilaku”). Pengawas itu bersekutu, katanya, “Tuhan menuntut kita untuk mempertimbangkan kepentingan rumah Tuhan saat melaksanakan tugas. Misalnya, saat kita membahas khotbah bersama, kita harus berinisiatif untuk membicarakan sebanyak mungkin masalah yang kita temukan, terbuka dengan tulus, dan saling belajar untuk melengkapi kekurangan masing-masing. Sekalipun pembahasan kita tidak selengkap dan sesempurna orang lain, setidaknya hati kita benar, dan kita sedang menerapkan kebenaran dalam proses ini. Jika kita terus-menerus menutupi dan menyamarkan diri, melindungi serta mengutamakan kepentingan pribadi, Tuhan tidak menyukai orang yang seperti ini. Sebenarnya, semua orang sudah cukup lama bekerja sama dan kita semua saling memahami. Jika ketika berbuat salah kita terus menutupinya atau menyamarkan diri, berpikir bahwa jika kita diam orang lain tidak akan melihat kekurangan kita, itu sangat bodoh. Kau bukan hanya akan gagal membuat kemajuan dalam memahami prinsip kebenaran, melainkan juga akan menghambat pelaksanaan tugasmu. Jika ini berlanjut untuk waktu yang lama, kau akan kehilangan pekerjaan Roh Kudus.” Saat aku mendengar persekutuan pengawas itu, mukaku terasa panas karena malu, dan hatiku terasa tertusuk. Aku sudah lama melaksanakan tugas di tim ini, dan tidak peduli berapa banyak masalah yang bisa kutemukan, seharusnya aku dengan tulus membuka diri dan membicarakannya, memimpin semua orang untuk berdiskusi dengan aktif. Inilah sikap yang memikirkan pekerjaan dan perwujudan dari penerapan kebenaran. Namun, aku hanya memikirkan harga diriku sendiri dan tidak bisa menyikapi kekuranganku dengan benar. Aku menganggap bahwa mengungkapkan pendapat dan ideku terlebih dahulu akan menyingkapkan kekuranganku, yang akan membuatku terlihat memiliki kualitas yang buruk. Oleh karena itu, aku menunggu sampai semua orang selesai mengungkapkan pendapat mereka lalu menggabungkannya dengan pemahamanku sendiri. Dengan begitu, pendapatku bisa lebih lengkap dan terperinci sehingga orang-orang akan mengagumiku dan aku tampak bagus. Sebagai pemimpin tim, aku tidak memikirkan pekerjaan, dan merasa malu ketika membuat kesalahan, jadi aku mencoba segala cara untuk menutupi dan menyamarkan diri agar tidak ada yang bisa melihat kelemahanku. Akibatnya, aku hanya menunggu dengan pasif saat masalah dibahas. Ini membuang-buang waktu dan memperlambat kemajuan pekerjaan tim. Aku sama sekali tidak sedang melaksanakan tugas. Sebaliknya, aku menggunakan kesempatan membahas khotbah untuk pamer dan membuat orang lain mengagumiku. Aku selalu menjadi yang terakhir berpendapat. Meskipun aku melihat masalah dengan lebih lengkap dan menunjukkan wawasanku sendiri, aku tidak bisa menemukan kekuranganku sendiri, dan bahkan berpikir aku pandai melihat masalah. Sebenarnya, semua orang tahu seperti apa kualitasku, tetapi aku ini persis seperti badut yang bertepuk tangan untuk penampilannya sendiri. Aku benar-benar terlalu bodoh!

Malamnya, aku datang ke hadapan Tuhan dan berdoa, “Ya Tuhan, hari ini pengawas mengatakan bahwa aku sangat pasif dalam membahas khotbah, yang membuang-buang waktu dan menghambat kemajuan pekerjaan. Hatiku merasa sangat tidak nyaman, dan menyadari bahwa selama ini aku terus-menerus hidup dalam cengkeraman gengsi dan status. Namun, aku masih belum memiliki pemahaman tentang kerusakanku. Kumohon Engkau menuntunku untuk merenungkan masalah-masalahku.” Setelah berdoa, aku tiba-tiba teringat satu bagian dari firman Tuhan yang pernah kubaca sebelumnya, dan aku mencarinya untuk kurenungkan. Tuhan berfirman: “Ada orang-orang yang jarang berbicara karena kualitas yang buruk atau pemikiran yang sederhana, kurangnya pemikiran yang kompleks, tetapi ketika antikristus jarang berbicara, itu bukan karena alasan yang sama; justru itu adalah masalah watak. Mereka jarang berbicara ketika bertemu dengan orang lain dan tidak mudah mengungkapkan pandangannya tentang berbagai hal. Mengapa mereka tidak mengungkapkan pandangannya? Pertama, mereka jelas tidak memiliki kebenaran dan tidak dapat memahami apa yang sebenarnya terjadi. Jika berbicara, mereka mungkin akan membuat kesalahan dan diketahui dirinya yang sebenarnya oleh orang lain. Mereka takut diremehkan, jadi mereka berpura-pura diam dan berlagak memiliki wawasan yang mendalam sehingga sulit bagi orang lain untuk menilainya. Dengan begitu, mereka tampak bijaksana dan menonjol. Dengan kedok ini, orang lain tidak berani meremehkan antikristus. Ketika melihat penampilan luarnya yang tenang dan kalem, orang lain justru akan makin menghormatinya dan tidak berani menyepelekannya. Inilah aspek antikristus yang penuh akal bulus dan jahat. Mereka tidak mudah mengungkapkan pandangannya karena sebagian besar pandangannya tidak sejalan dengan kebenaran, tetapi hanya gagasan dan imajinasi manusia yang tidak layak untuk diungkapkan ke publik. Jadi, mereka tetap diam. Di dalam hati, mereka berharap untuk mendapatkan sedikit wawasan yang bisa mereka sampaikan untuk mendapatkan kekaguman, tetapi karena mereka tidak memiliki pemahaman tersebut, mereka tetap diam dan bersembunyi selama persekutuan tentang kebenaran, mengintai dalam bayangan seperti hantu yang menunggu kesempatan. Ketika mereka mendapati orang lain yang menyampaikan wawasannya, mereka mencari cara untuk mengambil idenya sebagai milik mereka, mengungkapkannya dengan cara lain untuk memamerkan diri. Begitu liciknya antikristus. Apa pun yang dilakukan, mereka berusaha untuk menonjol dan menjadi lebih unggul, dan baru pada saat itulah mereka merasa puas. Jika tidak ada kesempatan, mereka bersembunyi terlebih dahulu, dan menyimpan pandangannya untuk diri sendiri. Inilah kelicikan antikristus. Sebagai contoh, ketika sebuah khotbah dikeluarkan oleh rumah Tuhan, ada orang-orang yang mengatakan itu tampak seperti firman Tuhan, sementara yang lain berpikir itu lebih tampak seperti persekutuan dari Yang di Atas. Orang-orang yang berpikiran sederhana akan mengungkapkan apa yang ada dalam pikiran mereka, tetapi antikristus, sekalipun mereka memiliki pendapat tentang hal tersebut, mereka tetap menyembunyikannya. Mereka mengamati dan siap untuk mengikuti pandangan mayoritas, tetapi sebenarnya mereka sendiri tidak sepenuhnya memahami. Dapatkah orang-orang yang licin dan licik seperti itu memahami kebenaran atau memiliki kemampuan untuk mengidentifikasi yang sesungguhnya? Apa yang bisa dilihat dengan jelas oleh seseorang yang tidak memahami kebenaran? Mereka tidak dapat memahami apa pun. Ada orang-orang yang tidak dapat memahami apa pun, tetapi berpura-pura memiliki wawasan mendalam; sebenarnya, mereka tidak memiliki kemampuan untuk mengidentifikasi dan takut orang lain akan mengetahui dirinya yang sebenarnya. Sikap yang benar dalam situasi seperti ini adalah dengan berkata, ‘Kita tidak dapat memahami masalah ini. Karena kita tidak tahu, kita tidak boleh berbicara sembarangan. Berbicara dengan tidak benar dapat berdampak negatif. Aku akan menunggu dan melihat apa yang dikatakan oleh Yang di Atas.’ Bukankah itu berbicara dengan jujur? Bahasanya begitu sederhana, tetapi mengapa antikristus tidak mengatakannya? Mereka tidak ingin orang lain melihat mereka dengan jelas dan mengetahui keterbatasannya, tetapi di balik ini ada juga maksud yang tercela, yaitu untuk dikagumi. Bukankah ini yang paling menjijikkan?” (Firman, Jilid 4, Menyingkapkan Antikristus, Bab Enam). Tuhan telah menyingkapkan bahwa para antikristus itu licik dan berbelit-belit. Ketika mereka biasanya tidak banyak bicara, itu bukan karena mereka berpikiran dangkal atau tidak punya gagasan. Sebaliknya, itu karena mereka sama sekali tidak memiliki kebenaran dan tidak bisa memahami yang sebenarnya. Namun, mereka berpura-pura bijaksana agar tidak menyingkapkan kekurangan mereka sendiri. Mereka menunggu kesempatan untuk mencuri gagasan dan wawasan orang lain untuk pamer dan menyombongkan diri. Natur mereka terlalu jahat! Keadaanku persis seperti yang Tuhan singkapkan. Ketika menyadari bahwa aku menyingkapkan begitu banyak kekurangan meskipun sudah lama melaksanakan tugas tulis-menulis, aku khawatir saudara-saudariku akan memandang rendah diriku dan aku takut membuat lebih banyak kesalahan dan mempermalukan diriku lagi. Oleh karena itu, saat membahas masalah, aku tidak mempersekutukan pendapatku sendiri meskipun aku jelas-jelas memilikinya, dan bahkan berpura-pura merenung dengan sungguh-sungguh, dengan sengaja menunda sampai aku menjadi yang terakhir dan bisa menggabungkan pendapat semua orang. Dengan begitu, sekalipun pendapat yang kuungkapkan salah, maka semua orang juga salah dan aku tidak akan kehilangan muka. Jika aku benar, maka apa yang kukatakan akan lebih baik dan lebih lengkap daripada yang dikatakan saudari-saudariku. Ini akan menunjukkan kepada semua orang bahwa meskipun masih muda, aku punya kualitas dan bisa menilai masalah, dan ini akan membuat citraku baik di mata orang lain. Kenyataannya, aku tidak melihat masalah secara komprehensif, dan kualitasku buruk, tetapi aku tetap tidak bisa menghadapi ini dengan jujur. Demi menipu dan menyesatkan orang, aku terus-menerus ingin menyamarkan diriku sebagai seseorang yang memiliki kualitas baik dan bisa menilai masalah. Aku benar-benar sangat jahat dan licik! Apa yang telah kusingkapkan adalah watak antikristus, yang membuat Tuhan benci dan muak.

Selama saat teduhku, aku membaca satu bagian dari firman Tuhan: “Ketika orang-orang yang lebih tua di keluargamu sering berkata kepadamu, ‘Manusia membutuhkan harga dirinya seperti pohon membutuhkan kulitnya’, tujuan mereka adalah agar engkau mementingkan reputasi yang baik, menjalani kehidupan yang membanggakan, dan tidak melakukan hal-hal yang akan menjadi aib bagimu. Lalu, apakah pepatah ini membimbing orang dengan cara yang positif atau negatif? Dapatkah pepatah ini menuntunmu pada kebenaran? Dapatkah pepatah ini menuntunmu untuk memahami kebenaran? (Tidak.) Dapat dikatakan dengan pasti bahwa jawabannya adalah ‘Tidak!’ Coba renungkan, Tuhan berfirman bahwa manusia itu harus berperilaku jujur. Setelah engkau melanggar, atau melakukan sesuatu yang salah, atau melakukan sesuatu yang memberontak terhadap Tuhan dan menentang kebenaran, engkau harus mengakui kesalahanmu, mengenal dirimu sendiri, dan terus menganalisis dirimu sendiri agar engkau mengalami pertobatan sejati, dan setelah itu, engkau harus bertindak berdasarkan firman Tuhan. Jadi, jika orang berperilaku jujur, apakah tindakan itu bertentangan dengan pepatah ‘Manusia membutuhkan harga dirinya seperti pohon membutuhkan kulitnya’? (Ya.) Mengapa bertentangan? Pepatah ‘Manusia membutuhkan harga dirinya seperti pohon membutuhkan kulitnya’ dimaksudkan agar orang mementingkan untuk menghidupi sisi yang cerah dan berwarna serta melakukan lebih banyak hal yang akan membuat mereka terlihat baik—alih-alih melakukan hal-hal buruk dan tidak terhormat, atau mengungkapkan sisi buruk mereka—dan menghindarkan diri mereka agar tidak menjalani kehidupan yang tidak memiliki harga diri atau tidak bermartabat. Demi reputasi, demi harga diri dan kehormatannya, orang tidak boleh mengatakan apa pun yang buruk mengenai diri mereka sendiri, apalagi memberi tahu orang lain tentang sisi gelap dan aspek-aspek memalukan dalam dirinya, karena orang haruslah hidup dengan memiliki harga diri dan martabat. Agar memiliki martabat, orang harus memiliki reputasi yang baik, dan untuk memiliki reputasi yang baik, orang harus berpura-pura dan ‘mengemas’ dirinya. Bukankah ini bertentangan dengan sikap sebagai orang yang jujur? (Ya.) Ketika engkau bersikap sebagai orang yang jujur, yang kaulakukan itu sepenuhnya bertentangan dengan pepatah ‘Manusia membutuhkan harga dirinya seperti pohon membutuhkan kulitnya’. Jika engkau ingin bersikap sebagai orang yang jujur, jangan menganggap penting harga dirimu; harga diri manusia sama sekali tidak berharga. Diperhadapkan dengan kebenaran, orang harus menyingkapkan dirinya, tidak berpura-pura atau menciptakan citra diri yang palsu. Orang harus mengungkapkan kepada Tuhan pemikirannya yang sebenarnya, kesalahan yang pernah dilakukannya, aspek-aspek dirinya yang melanggar prinsip-prinsip kebenaran, dan sebagainya, dan juga mengungkapkan hal-hal ini secara terbuka kepada saudara-saudari. Orang tidak boleh hidup demi reputasinya, tetapi harus hidup demi dapat bersikap sebagai orang yang jujur, hidup demi mengejar kebenaran, hidup demi menjadi makhluk ciptaan sejati, dan hidup demi memuaskan Tuhan dan diselamatkan. Namun, jika engkau tidak memahami kebenaran ini, dan tidak memahami maksud Tuhan, pembelajaran dan pembiasaan yang keluarga tanamkan dalam dirimu akan cenderung mengendalikanmu. Jadi, ketika engkau melakukan sesuatu yang salah, engkau menutupinya dan berpura-pura, berpikir, ‘Aku tidak boleh mengatakan apa pun tentang hal ini, dan aku juga tidak akan membiarkan siapa pun yang tahu tentang hal ini mengatakan apa pun. Jika ada di antaramu yang mengatakannya, aku tidak akan melepaskanmu begitu saja. Reputasiku adalah yang utama. Hidup tidak ada gunanya jika bukan demi reputasi, karena reputasi lebih penting daripada apa pun. Jika orang kehilangan reputasinya, berarti dia telah kehilangan seluruh martabatnya. Jadi, kita tidak boleh mengatakan yang sebenarnya, kita harus berpura-pura, kita harus menutupi semuanya, karena jika tidak, kita akan kehilangan reputasi serta martabat kita, dan hidup kita akan menjadi tidak berharga. Jika tak seorang pun menghormati kita, berarti kita hanyalah orang yang tidak berharga, hanya sampah.’ Mungkinkah engkau bersikap sebagai orang yang jujur jika engkau bertindak dengan cara seperti ini? Mungkinkah engkau mampu sepenuhnya terbuka dan menganalisis dirimu sendiri? (Tidak.) Jelaslah bahwa dengan melakukan hal ini, engkau sedang mematuhi pepatah ‘Manusia membutuhkan harga dirinya seperti pohon membutuhkan kulitnya’ yang telah keluargamu tanamkan dalam dirimu. Namun, jika engkau melepaskan pepatah ini demi mengejar serta menerapkan kebenaran, pepatah ini tidak akan lagi memengaruhimu, dan tidak akan lagi menjadi semboyanmu atau prinsipmu dalam melakukan segala sesuatu, dan sebaliknya, apa yang kaulakukan justru akan berkebalikan dengan pepatah ‘Manusia membutuhkan harga dirinya seperti pohon membutuhkan kulitnya’. Engkau tidak akan hidup demi reputasimu, atau demi martabatmu, sebaliknya, engkau akan hidup demi mengejar kebenaran, demi dapat berperilaku jujur, dan engkau akan berusaha memuaskan Tuhan serta hidup sebagai makhluk ciptaan yang sejati. Jika engkau mematuhi prinsip ini, engkau akan mampu melepaskan pengaruh pembelajaran dan pembiasaan yang keluarga tanamkan dalam dirimu” (Firman, Jilid 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Cara Mengejar Kebenaran (12)”). Setelah membaca firman Tuhan, aku teringat bahwa ibuku mengajariku sejak kecil bahwa “Kau harus menjaga muka dalam hidup. Kau tidak boleh sembarangan menunjukkan sisi burukmu kepada orang luar. Jika kau melakukannya, orang akan memandang rendah dirimu.” Racun Iblis yaitu “Manusia membutuhkan harga dirinya seperti pohon membutuhkan kulitnya” telah berakar dalam di hatiku. Aku percaya bahwa dalam hidup, orang harus menjaga citra, dan sangat tidak boleh begitu saja mengungkapkan kekurangan dan kelemahannya; jika sampai melakukannya, mereka akan merendahkan diri sendiri dan kehilangan integritas atau martabat. Dengan dikendalikan oleh pemikiran dan pendapat ini, aku secara khusus berusaha menjaga citraku ketika berada di tengah orang banyak, tidak pernah begitu saja mengungkapkan kekurangan serta kelemahanku sendiri dan bahkan menutupi serta menyembunyikannya. Misalnya, ketika masih sekolah, aku sangat memerhatikan apa yang orang lain pikirkan tentangku. Meskipun aku jelas-jelas tidak begitu memahami beberapa pertanyaan, aku takut akan kehilangan muka dan direndahkan jika aku bertanya kepada orang lain, jadi meskipun tidak bisa menyelesaikannya, aku tetap tidak bertanya. Sekarang, hal yang sama terjadi saat aku melaksanakan tugas. Jelas-jelas, semua orang membahas masalah bersama untuk bertukar pemahaman dan pandangan kita masing-masing, dan kita harus berbicara sebanyak yang kita pahami. Inilah artinya menjadi orang yang jujur. Jika semua orang terbuka dengan tulus, maka makin banyak kita bersekutu, makin jelaslah pemahaman kita, dan kita pun bisa melihat masalah dengan lebih lengkap. Ini bermanfaat bagi pekerjaan dan juga dapat menutupi kekurangan kita. Namun, aku takut jika melakukan terlalu banyak kesalahan saat melaksanakan tugas, itu akan membuatku terlihat punya kualitas buruk. Demi melindungi citraku, aku bahkan kesulitan untuk menyatakan pendapatku; aku harus memikirkan sebuah kalimat berulang kali dalam benakku sebelum mengucapkannya, takut aku akan mempermalukan diriku sendiri jika tidak hati-hati. Kualitasku jelas-jelas kurang, dan aku tidak bisa melihat masalah secara lengkap. Namun, aku tetap tidak bisa menyampaikannya dengan jujur. Aku bahkan ingin mencuri pemahaman dan pendapat orang lain untukku sendiri sehingga tercapailah tujuanku untuk bisa dikagumi orang lain. Bahkan ketika pengawas memintaku untuk memimpin persekutuan, aku lebih memilih membuang-buang waktu dan menunda kemajuan daripada bersekutu secara proaktif. Setiap kali kami membahas khotbah, aku akan memikirkan cara menjaga citraku, dan mengungkapkan pendapatku rasanya sama menyakitkannya seperti menjadi sasaran tembak. Aku bahkan berpikir untuk meninggalkan tugasku. Aku lebih menghargai citra daripada melaksanakan tugas dan menerapkan kebenaran. Aku melihat bahwa hidup dengan racun-racun Iblis ini telah membuatku menjadi sangat egois dan licik, selalu merasa bahwa membuka diri dengan tulus akan berisiko mempermalukan diri sendiri. Aku merasa bahwa jika aku mengatakan sesuatu yang salah, itu sangat memalukan dan merendahkan. Namun, Tuhan tidak melihatnya seperti itu. Tuhan ingin kita menjadi orang yang jujur, membuka pikiran kita secara apa adanya, dan bersekutu tentang apa yang kita pahami. Hanya dengan cara inilah kita bisa menjalani hidup dengan kejujuran dan hidup dengan martabat serta integritas. Misalnya, saudari rekan kerjaku tidak bisa melihat beberapa masalah dengan jelas, tetapi dia bisa membagikan pandangan dan pemahamannya sendiri, serta mencari dan berdiskusi dengan semua orang. Pengawas tidak memandang rendah dirinya, tetapi justru memimpin semua orang untuk bersekutu dan berdiskusi bersama, saling belajar satu sama lain untuk menebus kekurangan kami. Saudari yang menjadi rekan kerjaku juga melihat masalahnya sendiri dengan lebih jelas, dan semua orang merasa dia jujur dan tulus. Mereka semua berkenan dan menyukai orang-orang seperti itu. Sementara aku, di sisi lain, terus-menerus menutupi gagasan dan pendapatku sendiri saat membahas masalah demi menjaga citraku, takut orang lain akan melihat kekuranganku dan memandang rendah diriku. Sebenarnya, semua orang sangat tahu tentang kualitasku. Sekalipun aku berterus terang mengungkapkan bahwa aku punya banyak kekurangan dan kelemahan, aku akan bisa memperbaiki kekuranganku melalui persekutuan semua orang. Ini akan menjadi kesempatan yang baik bagiku untuk memahami kebenaran. Namun, aku selalu berusaha menjaga citraku dan bersikap negatif serta pasif, kehilangan banyak kesempatan seperti ini. Aku benar-benar merugikan diri sendiri.

Kemudian, aku terus mencari kebenaran terkait masalahku sendiri, dan supaya jalan penerapan menjadi lebih jelas. Aku membaca firman Tuhan: “Untuk menjadi orang yang jujur, engkau harus terlebih dahulu membuka hatimu sehingga semua orang dapat melihat isi hatimu, mengetahui semua yang kaupikirkan, dan mengetahui dirimu yang sebenarnya. Engkau tidak boleh berusaha menyamarkan dirimu atau menutupi dirimu. Baru setelah itulah, orang lain akan memercayaimu dan menganggapmu orang yang jujur. Inilah penerapan yang paling mendasar dan prasyarat untuk menjadi orang yang jujur. Jika engkau selalu bersandiwara, selalu berpura-pura kudus, berkarakter mulia, hebat, dan berkarakter tinggi; jika engkau tidak membiarkan orang lain melihat kerusakan dan kelemahanmu; jika engkau menampilkan citra yang palsu sehingga orang-orang menganggapmu orang yang berintegritas, orang yang hebat, orang yang menyangkal diri, adil, dan tidak mementingkan diri sendiri—bukankah ini adalah kelicikan dan kebohongan? Bukankah orang akan dapat mengetahui yang sebenarnya tentang dirimu seiring berjalannya waktu? Jadi, jangan menyamar, atau menutupi dirimu. Sebaliknya, ungkapkan dirimu dan ungkapkan isi hatimu agar orang lain dapat melihatnya. Jika engkau mampu mengungkapkan isi hatimu agar orang lain dapat melihatnya, jika engkau mampu mengungkapkan semua pemikiran dan rencanamu—baik yang positif maupun yang negatif—bukankah itu berarti engkau sedang bersikap jujur? ... Apakah ini mudah dicapai? Ini mengharuskanmu untuk berlatih selama jangka waktu tertentu, dan mengharuskanmu untuk terus-menerus berdoa dan mengandalkan Tuhan. Engkau harus melatih dirimu untuk mengatakan isi hatimu dengan apa adanya dan terbuka mengenai segala hal. Dengan berlatih seperti ini, engkau akan dapat mengalami kemajuan. Jika engkau menghadapi kesulitan besar, engkau harus berdoa kepada Tuhan dan mencari kebenaran; engkau harus berperang di dalam hatimu dan mengalahkan daging, sampai engkau mampu menerapkan kebenaran. Dengan melatih dirimu seperti itu, sedikit demi sedikit, hatimu secara berangsur akan terbuka. Engkau akan menjadi makin murni, dan efek perkataan dan tindakanmu akan berbeda dari sebelumnya. Kebohongan dan kecuranganmu akan makin berkurang, dan engkau akan mampu hidup di hadapan Tuhan. Dengan melakukannya, engkau pada dasarnya telah menjadi orang yang jujur” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Penerapan Paling Mendasar untuk Menjadi Orang Jujur”). “Orang yang jujur dapat memikul tanggung jawab. Mereka tidak memikirkan keuntungan dan kerugian mereka sendiri; mereka hanya melindungi pekerjaan dan kepentingan rumah Tuhan. Mereka memiliki hati yang baik dan jujur seperti mangkuk berisi air jernih yang dapat orang lihat dasarnya dalam sekilas pandang. Juga ada transparansi dalam tindakan mereka” (Firman, Jilid 5, Tanggung Jawab para Pemimpin dan Pekerja, “Tanggung Jawab para Pemimpin dan Pekerja (8)”). Dari firman Tuhan aku mengerti bahwa saat kita bersekutu dalam pertemuan atau membahas pekerjaan di rumah Tuhan, kita harus tulus dan terbuka, juga menjadi orang yang jujur. Kita tidak boleh memikirkan gengsi atau kepentinganmu sendiri, maupun menutupi dan menyamarkan diri; saat kita menemukan masalah saat melaksanakan tugas, kita harus terbuka dan membicarakannya, serta tidak takut untuk mengungkapkan pendapat. Ini bermanfaat bagi pekerjaan gereja, dan saudara-saudari bisa saling melengkapi. Sebelumnya, aku selalu dikekang oleh gengsiku dan tidak berani mengungkapkan pendapatku, yang terus-menerus menunda kemajuan pekerjaan. Akibatnya, aku tidak membuat kemajuan dalam melaksanakan tugas, dan merasa seolah menjadi sasaran tembak setiap kali kami membahas khotbah; hatiku sangat tertekan dan Tuhan membenciku. Inilah pahitnya akibat dari tidak menerapkan kebenaran. Aku teringat apa yang Tuhan Yesus katakan: “Sesungguhnya Aku berkata kepadamu, Kecuali engkau dipertobatkan, dan menjadi sama seperti anak kecil, engkau tidak akan bisa masuk ke dalam kerajaan surga” (Matius 18:3). Tuhan mengasihi orang yang jujur. Jika aku tidak bisa menjadi tulus dan jujur seperti anak kecil, dan terus-menerus menyamarkan diri agar orang lain memandangku tinggi, maka pada akhirnya aku tidak akan diselamatkan. Selama waktu itu, aku sering berdoa kepada Tuhan dalam hati, memohon Dia untuk terus-menerus memeriksa hatiku dan memberiku iman serta kekuatan. Aku bersedia melepaskan gengsi dan kepentinganku, menerapkan kebenaran, dan menjadi orang yang jujur, mengatakan sebanyak yang kupahami, dengan tulus membuka diri, dan tidak lagi menjaga gengsi serta statusku sendiri.

Tak lama kemudian, aku pergi ke tempat lain, di mana aku juga melaksanakan tugas tulis-menulis. Dalam hati, aku sadar punya banyak kekurangan, dan harus saling belajar dari kelebihan dan kekurangan saudara-saudariku. Saat membahas khotbah, penyimpangan dan masalahku selalu terungkap. Aku khawatir tentang bagaimana saudara-saudariku akan memandangku dan apakah mereka akan merendahkanku. Khususnya, ada satu waktu ketika aku tidak bisa memahami inti sebuah masalah dalam khotbah. Setelah membacanya beberapa kali, aku masih sedikit bingung, jadi aku ragu untuk mengungkapkan pendapatku. Seiring berjalannya waktu, aku menjadi makin cemas. Aku berpikir dalam hati, “Aku masih belum begitu jelas tentang pertanyaan ini. Haruskah aku menyampaikannya? Aku telah membuat banyak kesalahan akhir-akhir ini. Apa yang akan kulakukan jika aku membuat kesalahan lagi? Apa yang akan dipikirkan oleh pengawas dan saudari yang menjadi rekan kerjaku tentangku? Apakah mereka akan berpikir bahwa kualitasku sangat buruk dan aku tidak memenuhi syarat untuk tugas ini? Mungkin aku harus menunggu saudari yang menjadi rekan kerjaku berbicara terlebih dahulu. Aku akan menahan diri untuk mendengarkan pendapatnya dan baru memutuskan apakah aku harus berbicara atau tidak.” Namun, kemudian aku berpikir bahwa jika aku menunda lebih lama lagi, itu akan membuang-buang waktu. Aku berdoa dalam hati, memohon Tuhan untuk menenangkan hatiku agar aku bisa berhenti terbelenggu oleh gengsi dan bersekutu sebanyak yang kupahami. Aku juga teringat firman Tuhan: “Jangan menyamar, atau menutupi dirimu. Sebaliknya, ungkapkan dirimu dan ungkapkan isi hatimu agar orang lain dapat melihatnya” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Penerapan Paling Mendasar untuk Menjadi Orang Jujur”). “Orang yang jujur dapat memikul tanggung jawab. Mereka tidak memikirkan keuntungan dan kerugian mereka sendiri; mereka hanya melindungi pekerjaan dan kepentingan rumah Tuhan. Mereka memiliki hati yang baik dan jujur seperti mangkuk berisi air jernih yang dapat orang lihat dasarnya dalam sekilas pandang. Juga ada transparansi dalam tindakan mereka” (Firman, Jilid 5, Tanggung Jawab para Pemimpin dan Pekerja, “Tanggung Jawab para Pemimpin dan Pekerja (8)”). Firman Tuhan menguatkan hatiku. Meskipun tidak bisa memahami masalah ini, aku punya pendapat sendiri, dan aku harus mengatakan apa yang kupikirkan. Jika aku selalu sembunyi di belakang dan tidak bersekutu demi menjaga citraku, meski memang citraku akan terjaga, tetapi kekuranganku tidak akan terungkap dan orang lain tidak akan tahu pikiranku yang sebenarnya. Aku tidak akan menjadi orang yang jujur di mata Tuhan. Aku harus berani dan berhenti menutupi serta menyamarkan diri. Setelah itu, aku membagikan pendapatku dan menceritakan kebingunganku. Pengawas membahas beberapa detail pendapatku. Melalui pembahasan itu, aku jadi lebih jelas tentang masalah yang membingungkanku, dan aku juga melihat kekurangan dan kelemahanku sendiri. Aku sangat senang telah menyuarakan pendapat dan pikiranku, kalau tidak aku akan tetap bingung tentang masalah ini. Meskipun langkah ini menyingkapkan kekuranganku, ini juga membantu menebus kekuranganku. Setelah itu, saat membicarakan pekerjaan atau membahas khotbah, aku secara sadar melepaskan gengsiku dan berbicara sebanyak yang kupahami. Meskipun ini menyingkapkan banyak kekurangan dan kelemahanku, dan aku kehilangan muka, aku menjadi jauh lebih jelas tentang prinsip-prinsip kebenaran yang relevan, dan efisiensiku dalam melaksanakan tugas juga meningkat pesat. Sekarang aku telah mengalami bahwa menerapkan kebenaran dan menjadi orang yang jujur telah memberiku banyak manfaat dan bantuan. Aku tidak lagi terjerat oleh begitu banyak beban, dan aku merasa pikiranku menjadi jauh lebih sederhana. Sedikit penerapan dan jalan masuk yang telah kudapatkan adalah hasil dari pencerahan dan bimbingan firman Tuhan. Syukur kepada Tuhan!


81. Pelajaran yang Kupetik Saat Anggota Keluargaku Dikeluarkan

Aku mulai percaya kepada Tuhan bersama orang tuaku saat aku berusia 17 tahun. Pada tahun 2001, seluruh keluarga kami menerima pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa di akhir zaman, dan setelah itu, kami masing-masing mulai melaksanakan tugas kami. Aku berpikir bahwa selama kami terus mengorbankan diri dan melaksanakan tugas kami untuk Tuhan dan mengikuti Tuhan Yang Mahakuasa sampai akhir, karena Tuhan itu benar, saat pekerjaan Tuhan berakhir, seluruh keluarga kami akan diselamatkan dan masuk ke dalam kerajaan Tuhan.

Pada akhir tahun 2012, aku ditangkap oleh PKT saat memberitakan Injil. Setelah dibebaskan, aku meninggalkan rumah untuk melaksanakan tugasku di tempat lain agar tidak ditangkap lagi. Pada tahun 2014, aku bertemu ayahku di tempat aku melaksanakan tugasku. Saat aku melihatnya aktif melaksanakan tugasnya, dan mengetahui bahwa kakak perempuanku juga sedang melaksanakan tugasnya di gereja, aku sangat senang. Aku teringat kembali bagaimana, selama lebih dari sepuluh tahun terakhir, seluruh anggota keluarga kami telah melaksanakan tugas masing-masing, dan aku merasa bahwa selama kami terus melaksanakan tugas kami dan mengikuti sampai akhir, saat pekerjaan Tuhan berakhir, keluarga kami akan diselamatkan dan masuk ke dalam kerajaan Tuhan. Namun, yang sama sekali tidak kuduga, suatu hari di tahun 2015, para pemimpin distrik datang untuk berkomunikasi dengan kami tentang pekerjaan, dan mereka menyebutkan sepucuk surat dari gereja asalku, yang mengatakan bahwa ayahku terus-menerus mencari-cari kelemahan pemimpin dalam pertemuan, dan tidak peduli bagaimana saudara-saudari bersekutu dengannya, sikapnya tidak berubah. Ayahku bahkan berkata bahwa pemimpin itu tidak memahami apa-apa dan menyarankan untuk mencari seorang ahli untuk bersekutu dengannya. Ini mengganggu saudara-saudari dan membuat mereka tidak bisa berkumpul dengan tenang. Para pemimpin distrik mengatakan bahwa mereka berencana untuk menyelidiki situasinya secara spesifik dan kemudian bersekutu baik-baik dengan ayahku. Aku berpura-pura tenang dan berkata, “Bagaimana keadaan ayahku bisa seburuk itu?” Namun di dalam hati, aku marah dan tertekan, sambil berpikir, “Ada apa dengannya? Dia sudah percaya kepada Tuhan selama lebih dari sepuluh tahun, tetapi dia tidak mau melaksanakan tugasnya dengan benar dan malah menyebabkan gangguan?” Saat itu, aku sangat ingin bertemu ayahku sesegera mungkin, agar aku bisa berbicara dengannya, dan mencoba membujuknya untuk tidak menimbulkan gangguan lagi. Namun, aku juga tahu bahwa ayahku memiliki watak yang congkak, dia tak mau mengalah ketika merasa dirinya benar, dan usahaku untuk membujuknya tak akan berhasil. Jika dia terus menimbulkan gangguan dan tidak bertobat, naturnya akan menjadi sangat serius, dan mungkin dia akan dikeluarkan. Sejak percaya kepada Tuhan hingga menerima pekerjaan Tuhan di tahap ini, ayahku telah percaya selama hampir dua puluh tahun, dan selama masa ini, dia telah banyak menderita, bahkan terus melaksanakan tugasnya dalam situasi berbahaya. Jika dia dikeluarkan, bukankah semua penderitaannya selama bertahun-tahun akan sia-sia? Kehidupan imannya akan berakhir sepenuhnya. Setelah memikirkan hal ini, aku berkata kepada para pemimpin, “Jika aku bisa bertemu ayahku dan mencoba menyadarkannya, mungkin keadaannya bisa berbalik.” Salah satu dari mereka berkata, “Kau terlalu emosional saat ini. Jika kau bertemu ayahmu, kau akan bertindak berdasarkan sikap yang gampang marah atau karena kasih sayang. Kau punya tugasmu sendiri. Kami akan pergi bersekutu dengan ayahmu. Fokus saja pada tugasmu untuk saat ini.” Kupikir apa yang dikatakan pemimpin itu benar, dan lebih baik membiarkan mereka bersekutu dengannya. Selama beberapa hari berikutnya, aku begitu terganggu oleh situasi ayahku sehingga aku tidak bisa tidur, tidak nafsu makan, pikiranku kacau, dan aku tidak bisa fokus pada tugasku. Aku berharap melalui persekutuan mereka, ayahku bisa berubah, dan setidaknya, tidak akan dikeluarkan. Aku merasa bahwa selama dia masih bisa berjerih payah di rumah Tuhan, masih akan ada harapan baginya untuk diselamatkan. Jadi setiap hari, aku menunggu kabar baik tentang ayahku dengan penuh semangat.

Tak lama kemudian, aku menerima surat dari saudara-saudari yang bertanggung jawab atas pekerjaan pembersihan, yang memintaku untuk memberikan laporan tentang perilaku ayahku biasanya dan sebuah evaluasi tentangnya. Saat aku membaca surat itu, aku merasakan sakit yang tak terlukiskan di hatiku, dan mataku mulai berkaca-kaca. Sungguh sulit bagiku untuk menerima kenyataan ini, dan aku berpikir, “Sepertinya masalah ayahku serius. Jika perilakunya buruk, dia akan dikeluarkan, dan begitu dia dikeluarkan, dia akan terputus dari rumah Tuhan selamanya. Maka kehidupan imannya akan berakhir selamanya, dan dia tidak akan punya harapan sama sekali untuk diselamatkan.” Lisanku berkata bahwa kemanusiaan ayahku tidak terlalu baik, dan dikeluarkannya dia adalah kebenaran Tuhan, tetapi jauh di lubuk hati, aku terus khawatir, “Jika ayahku benar-benar dikeluarkan, apakah dia akan sanggup menanggungnya? Dia sudah berusia enam puluhan; bagaimana dia akan melanjutkan hidupnya jika dia dikeluarkan?” Aku segera berlutut untuk berdoa kepada Tuhan, “Tuhan, melihat ayahku menghadapi kemungkinan dikeluarkan sangatlah menyakitkan. Tolong jaga hatiku agar aku tidak mengeluh atau salah memahami-Mu, dan agar aku bisa tunduk.” Aku berdoa berulang kali. Saat menulis evaluasi ayahku, aku ingat bahwa kemanusiaan ayahku tidak baik, dan dia hampir melakukan hal-hal ekstrem saat berada di dunia luar. Jika aku menulis tentang aspek-aspek perilaku ayahku ini dan gereja menilai perilakunya yang konsisten, bukankah mereka akan memutuskan untuk mengeluarkannya? Sejak aku kecil, ayahku sangat baik padaku. Ketika masih kecil, aku memiliki fisik yang lemah dan selalu terkena flu, dan setelah disuntik, aku tidak mau berjalan, jadi ayahku menggendongku pulang. Selama bertahun-tahun aku jauh dari rumah untuk melaksanakan tugasku, orang tuaku telah berhemat, menyisihkan uang untukku, dan mereka telah banyak membantuku. Beberapa kali, mertuaku membuat masalah di rumah kami, dan ayahku sering khawatir karena masalah-masalahku. Jadi aku merasa bahwa mungkin sebaiknya aku tidak menulis tentang kemanusiaan ayahku yang buruk, dan sebaliknya, aku akan menulis tentang bagaimana dia mengorbankan diri dengan antusias. Dengan begitu, ketika saudara-saudari melihat bahwa perilaku ayahku di masa lalu baik, mungkin mereka akan memberinya kesempatan untuk bertobat dan membiarkannya tetap tinggal untuk berjerih payah, dan ayahku masih memiliki harapan untuk keselamatan. Selama beberapa hari berikutnya, aku begitu terganggu oleh masalah ini sehingga aku tidak bisa fokus pada tugasku. Di tengah penderitaanku, aku teringat akan sebaris firman Tuhan: “Jika orang tuamu melakukan apa pun yang tidak ada manfaatnya bagi gereja, mereka tidak akan luput.” Jadi aku mencari bagian firman di mana baris ini muncul. Tuhan berfirman: “Engkau harus menunjukkan kekuatan dan nyali, dan berdiri teguh dalam kesaksianmu bagi-Ku; bangkitlah dan berbicaralah demi Aku dan jangan takut akan apa yang mungkin orang katakan. Penuhilah maksud-maksud-Ku, dan jangan biarkan siapa pun mengendalikanmu. ... Aku adalah penopang dan perisaimu, dan semuanya ada di tangan-Ku. Jadi, apa yang kautakutkan? Bukankah engkau terlalu sentimental? Engkau harus secepat mungkin menyingkirkan perasaanmu; Aku tidak bertindak karena perasaan, tetapi sebaliknya Aku melakukan kebenaran. Jika orang tuamu melakukan apa pun yang tidak ada manfaatnya bagi gereja, mereka tidak akan luput” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Perkataan Kristus pada Mulanya, Bab 9”). Setelah membaca firman Tuhan, aku merasa sangat tertekan dan sedih. Maksud Tuhan adalah agar aku berpihak pada kebenaran saat menghadapi berbagai hal, bukan bertindak berdasarkan kasih sayang, agar aku berpegang pada prinsip-prinsip kebenaran, dan untuk menjunjung tinggi kepentingan rumah Tuhan. Namun, ketika tahu bahwa aku harus menuliskan secara rinci perilaku ayahku biasanya, aku tidak melihat segala sesuatunya menurut prinsip-prinsip kebenaran, dan sebaliknya, aku mengingat betapa baiknya ayahku padaku sejak kecil, dan aku kehilangan pendirian serta prinsipku. Aku bahkan berpikir untuk bertemu ayahku secara langsung untuk mencoba berbicara dengannya, untuk menghentikannya agar tidak menimbulkan gangguan lagi. Dengan begitu, dia tidak akan dikeluarkan, dan dia bisa tetap tinggal untuk terus berjerih payah, dan dia akan memiliki kesempatan untuk diselamatkan. Jika aku punya sedikit hati nurani dan nalar, aku seharusnya berpihak pada Tuhan serta menjunjung tinggi pekerjaan gereja dan dengan jujur menuliskan perilakunya yang kuketahui, tetapi aku lebih memihak ayahku berdasarkan kasih sayang, dan aku hanya ingin menonjolkan perilakunya yang baik sambil menutupi atau tidak menuliskan perilakunya yang buruk. Di manakah hatiku yang takut akan Tuhan? Setelah menyadari hal ini, aku dengan jujur menuliskan semua perilaku ayahku yang kuketahui, dan kemudian memberikan laporan itu kepada saudara-saudari.

Beberapa waktu kemudian, aku melihat pemberitahuan bahwa ayahku dikeluarkan. Ayahku tidak hanya mencari-cari kesalahan pemimpin, tetapi juga sama sekali tidak menerima kebenaran. Dia juga telah memakai firman Tuhan ke luar dari konteksnya, mengutuk dan menuduh siapa pun yang bersekutu kepadanya. Dia terus-menerus mengganggu kehidupan bergereja dan benar-benar tak mau bertobat, sehingga akhirnya dia dikeluarkan. Berdasarkan perilaku yang terus ditunjukkan ayahku, dia benar-benar tidak masuk akal, tidak memiliki pemahaman rohani, naturnya juga sangat muak dan membenci kebenaran. Dikeluarkannya dia memanglah kebenaran Tuhan. Saat menyadari hal ini, aku melepaskan kasih sayangku terhadap ayahku.

Suatu hari di bulan Maret 2022, aku menerima surat dari para pemimpin gereja kakakku, yang mengatakan bahwa kakakku sama sekali tidak menghadiri pertemuan sejak Agustus 2021. Menurut prinsip gereja, orang yang sudah lama tidak berkumpul, mengejar kebenaran, atau melaksanakan tugasnya haruslah dikeluarkan, dan mereka memintaku untuk segera menuliskan perilaku yang terus ditunjukkan kakakku. Saat membaca ini, aku merasakan sakit yang menyayat hati, dan aku benar-benar tidak bisa menerima kenyataan ini. Pikiranku kacau dan aku tidak bisa fokus berkomunikasi dengan para saudari tentang pekerjaan, jadi aku meringkuk dan terisak sambil memegangi kepalaku. Karena melihatku seperti ini, para saudari segera datang untuk membantuku dengan bersekutu kepadaku, tetapi perkataan mereka sama sekali tidak masuk ke dalam hatiku. Aku berpikir, “Bagaimana ini bisa terjadi? Beberapa waktu lalu, kakakku mengirimiku surat beserta sejumlah uang saku. Bagaimana dia bisa putus kontak dengan gereja hanya dalam beberapa bulan? Mungkinkah telah terjadi sesuatu di rumah? Aku ingat kakakku selalu antusias mengorbankan diri dalam imannya dan aktif dalam tugasnya. Mengapa dia tidak berhubungan dengan gereja akhir-akhir ini? Pasti telah terjadi masalah besar di rumah. Mungkinkah gereja akan memberinya kesempatan lain untuk bertobat?” Hari itu, aku juga mengetahui bahwa gereja hanya mengumpulkan informasi tentang perilaku yang terus ditunjukkan kakakku, dan jika dia sungguh-sungguh bertobat dan bersedia untuk percaya kepada Tuhan dengan setia, dia masih akan memiliki kesempatan untuk bertobat. Namun, aku masih khawatir, “Bagaimana jika kakakku tidak segera kembali menghadiri pertemuan?” Malam itu, aku berguling-guling di tempat tidur, tidak bisa tidur. Kenangan indah tentang keluargaku, yang semuanya percaya kepada Tuhan dan melaksanakan tugasnya, terputar di benakku seperti sebuah film. Kakakku selalu merawatku sejak kecil. Ketika keadaanku sedang buruk, dia menolongku, dan ketika aku melaksanakan tugasku di tempat lain, dia sering mengirimiku uang saku. Beberapa tahun sebelumnya, ayahku telah dikeluarkan, dan sekarang jika kakakku juga dikeluarkan, itu berarti iman mereka selama bertahun-tahun sia-sia, dan mereka tidak punya harapan untuk diselamatkan. Saat memikirkan ini, aku merasakan kesedihan yang mendalam, dan hatiku dicengkeram oleh rasa tertekan. Selama beberapa hari berikutnya, aku sangat dimurnikan karena kakakku, keadaanku sangat buruk, dan ketika melaksanakan tugas, hatiku tidak bisa tenang. Aku berpikir, “Aku harus pulang dan berbicara baik-baik dengan kakakku. Selama dia kembali ke gereja dan melakukan yang terbaik dalam tugasnya, dia tidak akan dikeluarkan.” Namun, kemudian aku berpikir, “Aku sedang diburu karena percaya kepada Tuhan, aku punya catatan kriminal, dan jika aku nekat pulang lalu tertangkap, aku tidak akan bisa melaksanakan tugasku, serta akan membahayakan saudara-saudari. Akibatnya bisa tidak terbayangkan.” Pikiranku kacau dan aku tidak tahu harus berbuat apa. Tiga hari kemudian, aku merasa pusing, jantungku berdebar-debar, dadaku terasa sesak, dan sulit bernapas. Awalnya, kupikir itu flu, yang akan bisa sembuh dengan istirahat dan minum obat. Namun, setelah aku minum obat, kondisiku bukan hanya tidak membaik, melainkan malah terus memburuk, dan saat berjalan, aku merasa seperti bisa pingsan kapan saja. Baru saat itulah aku datang kepada Tuhan dan berdoa, “Tuhan, apa yang terjadi padaku? Apakah aku telah melakukan sesuatu yang tidak sejalan dengan maksud-Mu, sehingga Engkau mendisiplinkanku? Tuhan, aku berdoa agar Engkau mencerahkan dan membimbingku sehingga aku dapat memahami maksud-Mu dalam penyakit ini.” Kemudian, aku tiba-tiba menyadari bahwa dalam masalah yang baru-baru ini menimpaku mengenai kakakku, aku hidup dalam kasih sayangku dan selalu ingin mengesampingkan tugasku untuk mendukungnya, dan dalam masalah ini, aku tidak pernah mencari maksud Tuhan.

Setelah itu, aku berdoa kepada Tuhan dan mencari firman-Nya untuk mengatasi kekhawatiranku. Aku membaca firman Tuhan: “Mengapa suami mengasihi istrinya? Dan mengapa istri mengasihi suaminya? Mengapa anak-anak berbakti kepada orang tuanya? Mengapa orang tua menyayangi anak-anak mereka? Niat macam apa yang sebenarnya dimiliki orang? Bukankah niat mereka adalah untuk memuaskan rencana dan keinginan egois mereka sendiri? Apakah mereka benar-benar bermaksud untuk bertindak demi rencana pengelolaan Tuhan? Apakah mereka benar-benar bertindak demi pekerjaan Tuhan?” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Tuhan dan Manusia akan Masuk ke Tempat Perhentian Bersama-sama”). Setiap pertanyaan Tuhan membuatku merasa malu. Aku bertanya pada diriku sendiri, “Aku ingin mengesampingkan tugasku dan pulang untuk menyadarkan kakakku, tetapi apakah ini sejalan dengan maksud Tuhan? Apakah ini berarti aku memikirkan maksud Tuhan? Tidak, keinginan ini bercampur dengan kasih sayang.” Aku bersyukur atas bimbingan firman Tuhan, yang mencegah tindakanku yang bodoh dan impulsif, jika tidak, aku akan mengesampingkan tugasku dan pulang karena kasih sayang, dan jika aku sampai tertangkap, konsekuensinya tidak akan terbayangkan.

Tidak lama setelah itu, aku menerima surat dari saudara-saudari yang mengawasi pekerjaan pembersihan, yang memintaku untuk memberikan laporan tentang perilaku kakakku biasanya. Saat berpikir bahwa kakakku mungkin akan dikeluarkan, aku merasa sedikit sedih. Aku menceritakan keadaanku kepada seorang saudari yang tinggal bersamaku, dan dia membacakan beberapa bagian firman Tuhan untukku. Melalui persekutuan dengan saudari itu, aku memahami bahwa di rumah Tuhan, yang berkuasa adalah kebenaran dan kebenaran, dan rumah Tuhan tidak akan pernah berbuat tidak adil kepada orang baik, juga tidak akan membiarkan pelaku kejahatan tidak dihukum. Karena gereja sedang menyusun catatan perilaku kakakku, ini terjadi atas izin Tuhan. Meskipun aku tidak dapat memahaminya, aku harus tunduk terlebih dahulu dan menyampaikan apa yang kuketahui tentang perilakunya. Tidak peduli bagaimana hasilnya, aku akan menerima bahwa itu adalah dari Tuhan. Kemudian, aku melihat catatan perilaku kakakku yang diberikan oleh saudara-saudari, dan di situ disebutkan bahwa dalam beberapa tahun terakhir, kakakku hanya fokus mencari uang untuk membiayai persiapan universitas putranya, dan dia tidak memiliki rasa terbeban terhadap tugasnya. Dalam tugasnya, dia selalu bersikap asal-asalan, melakukan segala sesuatu sesuka hatinya, menunda-nunda tugasnya, tidak bertanggung jawab, dan secara serius menunda pekerjaan gereja. Bahkan setelah saudara-saudari berulang kali menunjukkan masalahnya dan membantunya, dia tetap sama, tanpa rasa bersalah atau penyesalan. Di rumah, dia jarang makan atau minum firman Tuhan atau menonton video yang diproduksi oleh rumah Tuhan, dan dia hanya fokus bekerja untuk mencari uang. Akhirnya, dia bahkan hampir tidak pernah menghadiri pertemuan. Seorang saudari pergi untuk mendukungnya, tetapi dia berkata, “Ketika ibuku sakit, dia sembuh setelah percaya kepada Tuhan, jadi aku mengikutinya dan percaya kepada Tuhan. Namun, sekarang penyakitnya kambuh lagi, lalu mengapa aku tidak merasakan keberadaan Tuhan?” Setelah mengatakan ini, dia pergi. Setelah bertahun-tahun percaya kepada Tuhan, cara pandangnya terhadap segala sesuatu masih sama seperti orang tidak percaya. Dia hanya fokus mengikuti tren-tren jahat, dan dia tidak mau menghadiri pertemuan atau melaksanakan tugasnya. Setelah melihat perilaku ini, aku sangat marah, dan pada saat yang sama, aku memahami esensi kakakku sebagai seorang pengikut yang bukan orang percaya. Pada tahun-tahun awal beriman kepada Tuhan, dia tampak bersemangat dalam mengorbankan diri, jadi kupikir dia benar-benar percaya kepada Tuhan, tetapi sekarang aku menyadari bahwa niat dan tujuan awalnya dalam imannya salah. Setelah melihat penyakit yang sudah lama diderita ibuku sembuh secara ajaib melalui iman kepada Tuhan dan kehidupan keluarga kami juga berangsur-angsur membaik, barulah dia mulai percaya kepada Tuhan, karena dia menyaksikan kasih karunia dan berkat Tuhan. Kemudian, ketika ibuku sakit lagi, kakakku menyadari bahwa dia tidak mendapatkan manfaat yang diinginkannya meski telah percaya kepada Tuhan, dan keinginannya akan berkat pun hancur, jadi dia berbalik melawan Tuhan, menyangkal-Nya, dan mengeluh tentang-Nya, dan dia sama sekali tidak bertanggung jawab dalam tugasnya. Dia merugikan tugasnya, tetapi tidak menunjukkan rasa bersalah atau penyesalan. Dari perilaku kakakku, tampak jelas bahwa dia sama sekali tidak mengejar kebenaran, bukan orang yang benar-benar percaya kepada Tuhan, dan esensinya adalah esensi seorang pengikut yang bukan orang percaya.

Kemudian, aku merenung: Aku selalu berpikir bahwa karena seluruh keluarga kami percaya kepada Tuhan, selama kami bersusah payah, mengorbankan diri untuk Tuhan, dan mengikuti Tuhan sampai akhir, kami pada akhirnya akan diselamatkan. Namun, apakah pandangan ini memang benar? Aku membaca firman Tuhan: “Orang-orang mengatakan bahwa Tuhan adalah Tuhan yang benar, dan selama manusia mengikuti Dia sampai akhir, Dia pasti akan bersikap adil kepada manusia, sebab Dialah Yang Mahabenar. Jika manusia mengikuti Dia sampai akhir, bisakah Dia membuang manusia? Aku tidak memihak terhadap semua orang dan menghakimi semua orang dengan watak-Ku yang benar, tetapi ada beberapa syarat yang sesuai yang Kutuntut dari manusia, dan apa yang Kutuntut itu harus dilaksanakan oleh semua orang, siapa pun mereka. Aku tidak peduli tentang kualifikasimu, atau sudah berapa lama engkau memilikinya; yang Kupedulikan hanyalah apakah engkau mengikuti jalan-Ku, dan apakah engkau mengasihi dan haus akan kebenaran. Jika engkau tidak memiliki kebenaran, dan justru mempermalukan nama-Ku, serta tidak bertindak sesuai dengan jalan-Ku, hanya mengikuti tanpa perhatian atau kepedulian, pada waktu itulah Aku akan memukul dan menghukum engkau karena kejahatanmu, dan apa jawabmu kemudian? Bisakah engkau berkata bahwa Tuhan itu tidak benar? Jika engkau telah mematuhi firman yang Kusampaikan hari ini, engkau adalah jenis orang yang Kuperkenan. Engkau mengatakan bahwa engkau selalu menderita selama mengikuti Tuhan, bahwa engkau telah mengikuti-Nya melalui berbagai kesulitan, dan telah berbagi saat-saat suka dan duka bersama-Nya, tetapi engkau belum hidup dalam firman yang Tuhan sampaikan; engkau hanya ingin sibuk bagi Tuhan dan mengorbankan dirimu bagi Tuhan setiap hari, dan tidak pernah berpikir untuk hidup dalam kehidupan yang bermakna. Engkau juga berkata, ‘Bagaimanapun juga, aku percaya bahwa Tuhan itu benar. Aku telah menderita bagi-Nya, sibuk bekerja bagi Dia, mempersembahkan diriku bagi Dia, dan aku telah bekerja keras meskipun tidak menerima penghargaan apa pun; Dia tentunya akan mengingat aku.’ Memang benar bahwa Tuhan itu benar, tetapi kebenaran ini tidak ternoda oleh kecemaran apa pun. Kebenaran ini tidak mengandung kehendak manusia, dan tidak tercemar oleh daging, atau oleh transaksi manusia. Semua yang memberontak dan menentang, dan semua yang tidak mematuhi jalan-Nya, akan dihukum; tidak ada yang diampuni, dan tak seorang pun yang luput! Beberapa orang berkata, ‘Hari ini aku sibuk bekerja untuk-Mu; ketika saat akhir tiba, bisakah Engkau memberiku sedikit berkat?’ Lalu Aku bertanya, ‘Sudahkah engkau menuruti firman-Ku?’ Kebenaran yang engkau bicarakan didasarkan pada transaksi. Engkau hanya berpikir bahwa Aku benar dan tidak memihak terhadap semua orang, bahwa semua orang yang mengikut Aku sampai akhir pasti akan diselamatkan dan memperoleh berkat-berkat-Ku. Ada makna rohani dalam firman-Ku bahwa ‘semua orang yang mengikut Aku sampai akhir pasti akan diselamatkan’: mereka yang mengikut Aku sampai akhir adalah orang-orang yang akan sepenuhnya Kudapatkan, mereka adalah orang-orang yang setelah Kutaklukkan, mencari kebenaran dan disempurnakan. Syarat apa yang telah engkau capai? Engkau hanya mencapai syarat untuk mengikut Aku sampai akhir, tetapi apa lagi? Sudahkah engkau menuruti firman-Ku? Engkau telah mencapai salah satu dari lima persyaratan-Ku, tetapi engkau tidak berniat menyelesaikan empat sisanya. Engkau baru sekadar menemukan jalan yang termudah dan paling sederhana, dan mengejarnya dengan sikap hanya berharap mendapatkan keberuntungan. Terhadap orang sepertimu, watak-Ku yang benar adalah hajaran dan penghakiman, itulah ganjaran yang benar dan hukuman yang benar bagi semua pelaku kejahatan; semua orang yang tidak mengikuti jalan-Ku pasti akan dihukum, bahkan sekalipun mereka mengikut Aku sampai akhir. Inilah kebenaran Tuhan” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Pengalaman Petrus: Pengetahuannya tentang Hajaran dan Penghakiman”). Setelah membaca firman Tuhan, aku merasa malu. Manusia menghakimi orang lain berdasarkan penampilan luar, tetapi Tuhan melihat esensi manusia. Tuhan tidak melihat seberapa banyak seseorang telah berkorban, seberapa banyak dia telah menderita, atau senioritasnya. Kuncinya adalah apakah seseorang mengikuti jalan Tuhan, apakah dia menerapkan kebenaran dan apakah wataknya telah berubah. Atas dasar hal-hal inilah kesudahan seseorang ditentukan. Namun, aku percaya bahwa Tuhan menentukan kesudahan dan tempat tujuan seseorang berdasarkan apakah dia dapat mengikuti sampai akhir, berapa lama dia telah percaya, dan seberapa banyak dia telah menderita atau mengorbankan diri. Aku berpikir bahwa jika kami sekeluarga percaya kepada Tuhan, selama kami bersusah payah dan mengorbankan diri serta mengikuti Tuhan sampai akhir, saat pekerjaan Tuhan berakhir, seluruh keluarga kami akan memiliki harapan untuk diselamatkan oleh Tuhan, dan dibawa ke dalam kerajaan Tuhan untuk menikmati berkat-berkat Tuhan. Namun, ini hanyalah gagasan dan imajinasiku. Aku juga memahami bahwa diselamatkan setelah mengikuti sampai akhir berarti seseorang dapat mengejar kebenaran dan perubahan watak, dan dapat menerapkan sesuai dengan firman Tuhan dalam segala hal, yang pada akhirnya membuat watak rusak mereka disucikan, dan bahwa di tengah berbagai ujian serta pemurnian, mereka tidak mengkhianati atau menyangkal Tuhan dan masih dapat mengikuti serta tunduk kepada Tuhan. Hanya orang-orang seperti itulah yang pada akhirnya akan diselamatkan oleh Tuhan dan dibawa ke dalam kerajaan-Nya. Mereka yang tidak mengejar kebenaran, yang watak rusaknya tidak menunjukkan perubahan, dan yang masih memberontak terhadap Tuhan serta menentang-Nya, adalah orang-orang yang dibenci Tuhan. Jika kurenungkan, saat dua kali menghadapi kenyataan bahwa anggota keluargaku dikeluarkan, aku tidak memahami esensi mereka. Aku tidak tahu orang seperti apa yang Tuhan selamatkan atau singkirkan, dan aku justru berpihak pada kasih sayang daging, ingin berlari pulang dan bertemu mereka untuk menyadarkan mereka. Aku berpikir bahwa selama aku bersekutu dengan mereka dan mereka tidak menimbulkan gangguan sesudahnya, mereka tidak akan dikeluarkan. Aku mengira jika mereka tinggal di rumah Tuhan dan berjerih payah, mereka akan memiliki harapan untuk diselamatkan. Namun, pemikiranku sama sekali tidak sesuai dengan firman Tuhan. Aku teringat akan apa yang Tuhan Yesus katakan: “Bukan setiap orang yang memanggil-Ku, Tuhan, Tuhan, yang akan masuk ke dalam kerajaan surga; melainkan dia yang mengikuti kehendak Bapa-Ku yang di surga. Banyak orang akan berkata kepada-Ku di hari itu kelak, Tuhan, Tuhan, bukankah kami telah bernubuat demi nama-Mu, telah mengusir setan-setan demi nama-Mu, dan melakukan banyak pekerjaan ajaib demi nama-Mu? Saat itu Aku akan menyatakan kepada mereka, Aku tidak pernah mengenalmu: pergilah daripada-Ku, engkau yang melakukan kejahatan” (Matius 7:21-23). Aku merenung, “Mengapa mereka yang bersusah payah dan mengorbankan diri untuk Tuhan tidak menerima perkenanan Tuhan Yesus, tetapi justru dihukum dan dikutuk oleh Tuhan?” Menurut sudut pandangku, siapa pun yang secara lahiriah bersusah payah dan mengorbankan diri, banyak menderita, dan mengikuti Tuhan selama bertahun-tahun pasti akan diselamatkan. Lalu mengapa orang-orang Farisi, yang telah melayani Yahweh selama bertahun-tahun di bait suci, bukan hanya tidak diselamatkan oleh Tuhan, melainkan justru dikutuk dan dikecam oleh Tuhan, disebut sebagai orang munafik, keturunan ular beludak, dan diberitahu bahwa mereka akan celaka? Itu karena, meskipun mereka tampak percaya kepada Tuhan, mereka tidak memiliki hati yang takut akan Tuhan, mereka tidak pernah mengikuti jalan Tuhan, dan mereka bahkan menyangkal serta menentang Tuhan Yesus, dan menyalibkan-Nya di kayu salib. Mereka sangat menyinggung watak Tuhan, sehingga Tuhan menghukum dan mengutuk mereka. Jika kuingat kembali, dulu aku berpikir bahwa kalau keluarga kami percaya kepada Tuhan, bersusah payah dan mengorbankan diri untuk Tuhan, serta mengikuti Tuhan sampai akhir, kami akan diselamatkan dan masuk ke dalam kerajaan surga. Namun, ini semua hanyalah angan-angan, gagasan, dan imajinasiku. Ini benar-benar konyol, tidak masuk akal, dan sama sekali tidak berdasar! Aku membuat evaluasi berdasarkan gagasan dan imajinasiku, bahkan ingin mempertahankan keluargaku di gereja untuk berjerih payah, berpikir bahwa pada akhirnya, Tuhan akan memberi mereka kesudahan dan tempat tujuan yang baik. Aku benar-benar bodoh dan buta! Berdasarkan esensi mereka dan jalan yang mereka tempuh, mereka persis seperti lalang yang disingkapkan oleh pekerjaan Tuhan di akhir zaman. Mereka tidak mencintai kebenaran dan tidak menerimanya, dan bahkan jika mereka terpaksa tinggal di rumah Tuhan, mereka tidak dapat diselamatkan dan akan tetap disingkirkan oleh Tuhan.

Aku terus merenung, “Ketika menghadapi fakta bahwa anggota keluargaku dikeluarkan, aku tidak pernah bisa berpihak kepada Tuhan. Dilihat dari akar penyebabnya, apa yang mengendalikanku?” Aku membaca firman Tuhan: “Pada dasarnya, apa arti perasaan? Perasaan adalah sejenis watak yang rusak. Perwujudan dari perasaan dapat digambarkan dengan beberapa kata: pilih kasih, perlindungan yang tidak berprinsip terhadap orang lain, menjaga hubungan daging, dan keberpihakan; inilah arti perasaan. Apa akibatnya jika orang memiliki perasaan dan hidup berdasarkan perasaan? Mengapa Tuhan paling membenci perasaan manusia? Sebagian orang selalu dikekang oleh perasaannya, mereka tidak mampu menerapkan kebenaran, meskipun mereka ingin tunduk kepada Tuhan, mereka tak mampu melakukannya sehingga mereka tersiksa dengan perasaan mereka. Ada banyak orang yang memahami kebenaran, tetapi tidak mampu menerapkannya; ini juga karena mereka dikekang oleh perasaan” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Apa yang Dimaksud dengan Kenyataan Kebenaran?”). “Ada orang-orang yang sangat sentimental. Setiap hari, dalam semua yang mereka katakan dan dalam semua cara mereka berperilaku terhadap orang lain, mereka hidup berdasarkan perasaan mereka. Mereka merasakan sesuatu kepada orang ini dan orang itu, dan mereka menghabiskan hari-hari mereka untuk mengurus masalah hubungan dan perasaan. Dalam segala sesuatu yang mereka lakukan, mereka hidup dalam alam perasaan. Ketika kerabat orang semacam itu, yang tidak percaya kepada Tuhan, meninggal, dia akan menangis selama tiga hari dan tidak mengizinkan jenazahnya dikuburkan. Dia masih memiliki perasaan terhadap almarhum dan perasaannya terlalu kuat. Dapat dikatakan bahwa perasaan adalah kelemahan fatal orang ini. Dia dikekang oleh perasaannya dalam segala hal, dia tidak mampu menerapkan kebenaran atau bertindak sesuai dengan prinsip, dan sering cenderung memberontak terhadap Tuhan. Perasaan adalah kelemahan terbesarnya, kelemahan fatalnya, dan perasaannya sepenuhnya mampu membawanya pada kehancuran dan menghancurkannya. Orang yang terlalu sentimental tidak mampu menerapkan kebenaran atau tunduk kepada Tuhan. Mereka disibukkan oleh daging, dan mereka bodoh dan bingung. Menjadi sangat sentimental adalah natur orang tersebut, dan dia hidup berdasarkan perasaannya” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Cara Mengenal Natur Manusia”). Dari firman Tuhan itulah aku akhirnya menyadari bahwa ketika menghadapi fakta bahwa ayah dan kakakku dikeluarkan, aku ingin berlari pulang untuk mendukung mereka, akar penyebabnya adalah karena aku terkekang oleh kasih sayang. Aku mementingkan kasih sayangku terhadap keluargaku di atas segalanya, bahkan di atas prinsip-prinsip kebenaran. Aku hidup menurut prinsip-prinsip Iblis yaitu “Darah lebih kental daripada air”, “Keluarga saling mendukung”, dan “Manusia bukan benda mati; bagaimana bisa dia bebas dari perasaan?” Aku tak bisa membedakan yang benar dan yang salah, dan aku kehilangan pendirian serta prinsipku. Padahal, jika aku tidak memahami perilaku mereka, aku bisa mengklarifikasinya dengan menulis surat ke gereja. Aku juga bisa memahami esensi mereka menurut prinsip-prinsip kebenaran, untuk melihat apakah mereka benar-benar perlu dibantu dengan penuh kasih. Namun, jika mereka tidak perlu dibantu, sekalipun mereka adalah keluargaku, aku tidak boleh menunjukkan kebaikan dengan gegabah berdasarkan kasih sayang. Namun, aku tidak berpikir seperti itu. Awalnya, aku berpihak pada kasih sayang, merasa sangat sedih dan menangisi mereka, juga tidak fokus pada tugasku. Aku bahkan berpikir untuk berlari pulang demi mendukung mereka, tanpa peduli bahaya. Ketika gereja memintaku untuk memberikan catatan perilaku mereka, aku hanya mempertimbangkan ikatan darah kami sebagai keluarga, dan yang bisa kupikirkan hanyalah kebaikan mereka terhadapku. Aku dibutakan oleh kasih sayang dan tidak melindungi kepentingan rumah Tuhan. Aku bahkan ingin menggunakan tipu daya dan berbuat licik untuk melindungi keluargaku, sama sekali tidak mempertimbangkan seberapa besar kerusakan yang akan ditimbulkan pada pekerjaan gereja jika mereka dipertahankan di rumah Tuhan. Aku menyadari bahwa kasih sayang adalah kelemahan fatalku, dan itu telah menjadi penghalang dan batu sandungan bagiku untuk menerapkan kebenaran. Aku mengandalkan kasih sayang dagingku untuk memperlakukan ayah dan kakakku dengan hati nurani dan kasih, tanpa mencari maksud Tuhan sama sekali. Aku tidak tahu bagaimana perilaku mereka, tetapi ingin pulang dan mendukung mereka dengan gegabah. Bukankah ini kasih yang bodoh? Jika aku lari pulang, aku tidak hanya akan jatuh ke dalam godaan kasih sayang, tetapi keadaanku akan terganggu, tugasku akan tertunda, dan yang terpenting, dengan catatan kriminalku, jika aku ditangkap oleh naga merah yang sangat besar, itu akan berdampak pada pekerjaan. Bukankah ini akan menimbulkan kekacauan dan gangguan? Setelah menyadari hal ini, aku merasakan ketakutan yang tak kunjung hilang, dan aku bersyukur kepada Tuhan karena telah menyingkapkanku, jika tidak, aku tidak akan melihat dengan jelas bahaya dan konsekuensi dari hidup berdasarkan kasih sayang, dan aku akan dihancurkan oleh kasih sayang tanpa kusadari. Aku harus melepaskan kasih sayang dan memperlakukan keluargaku menurut prinsip-prinsip kebenaran. Aku tak boleh lagi bersedih karena ayah dan kakakku dikeluarkan oleh gereja, sebab itu sepenuhnya adalah kebenaran Tuhan. Lepuh di kaki mereka disebabkan oleh jalan mereka sendiri, dan mereka tidak bisa menyalahkan siapa pun kecuali diri mereka sendiri.

Kemudian, aku membaca lebih banyak firman Tuhan: “Suatu hari, ketika engkau memahami sedikit kebenaran, engkau tidak akan lagi berpikir bahwa ibumu adalah orang yang terbaik, atau orang tuamu adalah orang yang terbaik. Engkau akan menyadari bahwa mereka juga adalah bagian dari umat manusia yang rusak, dan bahwa watak rusak mereka semuanya sama. Satu-satunya yang membedakan mereka adalah hubungan darah mereka secara jasmani dengan dirimu. Jika mereka tidak percaya kepada Tuhan, mereka sama saja dengan orang tidak percaya. Engkau tidak akan lagi memandang mereka dari sudut pandang anggota keluarga, atau dari sudut pandang hubungan dagingmu, tetapi dari sisi kebenaran. Apa aspek utama yang harus kaulihat? Engkau harus melihat pandangan mereka tentang kepercayaan kepada Tuhan, pandangan mereka tentang dunia, pandangan mereka tentang penanganan masalah, dan yang terpenting, sikap mereka terhadap Tuhan. Jika engkau menilai aspek-aspek ini secara akurat, engkau akan mampu melihat dengan jelas apakah mereka orang baik atau orang jahat. ... Setelah engkau benar-benar melepaskan diri dari perasaan ini, meskipun terkadang engkau mungkin masih memikirkan mereka, apakah engkau tetap akan merindukan mereka dengan sepenuh hatimu, memikirkan mereka, dan merindukan mereka seperti yang kaulakukan sekarang? Engkau tidak akan melakukannya. Engkau tidak akan berkata: ‘Orang yang benar-benar tidak dapat kutinggalkan adalah ibuku; dialah yang mengasihiku, merawatku, dan paling memperhatikanku.’ Setelah engkau mencapai taraf pemahaman seperti ini, apakah engkau akan tetap menangis saat memikirkan mereka? Tidak. Masalah ini akan terselesaikan. Jadi, saat menghadapi masalah atau hal-hal yang membuatmu mengalami kesulitan, jika engkau belum memperoleh aspek kebenaran itu dan jika engkau belum masuk ke dalam aspek kenyataan kebenaran itu, engkau akan terjebak dalam kesulitan atau keadaan seperti itu, dan engkau tidak akan pernah mampu keluar darinya. Jika engkau menganggap kesulitan dan masalah semacam ini sebagai masalah utama dalam jalan masuk kehidupanmu dan kemudian mencari kebenaran untuk menyelesaikannya, maka engkau akan mampu masuk ke dalam aspek kenyataan kebenaran ini; tanpa disadari, engkau akan belajar dari kesulitan dan masalah ini. Setelah masalah ini mampu kauselesaikan, engkau akan merasa bahwa engkau tidak sedekat itu dengan orang tua dan anggota keluargamu, engkau akan memahami esensi natur mereka dengan lebih jelas, dan engkau akan memahami orang seperti apa mereka sebenarnya. Ketika engkau dengan jelas memahami orang yang kaukasihi, engkau akan berkata: ‘Ibuku sama sekali tidak menerima kebenaran; dia sebenarnya muak akan kebenaran dan membencinya. Pada dasarnya, dia adalah orang jahat, setan. Ayahku adalah seorang penyenang orang, yang berpihak pada ibuku. Dia sama sekali tidak menerima atau menerapkan kebenaran; dia bukanlah orang yang mengejar kebenaran. Berdasarkan perilaku ibu dan ayahku, mereka berdua adalah pengikut yang bukan orang percaya; mereka berdua adalah setan. Aku harus sepenuhnya memberontak terhadap mereka, dan membuat batasan yang jelas dengan mereka.’ Dengan cara ini, engkau akan berpihak pada kebenaran, dan akan mampu meninggalkan orang tuamu. Setelah engkau mampu mengetahui yang sebenarnya tentang mereka, orang seperti apa mereka, akankah engkau tetap memiliki perasaan terhadap mereka? Akankah engkau tetap merasa sayang kepada mereka? Akankah engkau tetap memiliki hubungan daging dengan mereka? Tidak. Masih perlukah engkau menahan perasaanmu? (Tidak.) Jadi, apa yang sebenarnya kauandalkan untuk menyelesaikan kesulitan ini? Engkau mengandalkan pemahaman akan kebenaran, mengandalkan Tuhan, dan mengharapkan Tuhan” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Hanya Menyelesaikan Watak Rusak yang Dapat Membawa Perubahan Sejati”). Dari firman Tuhan, aku menemukan cara untuk melepaskan kasih sayang. Ketika menyangkut anggota keluarga, pertama, kita harus mengenali dan memahami orang seperti apa mereka menurut firman Tuhan, dan begitu kita memahami esensi natur mereka, kita akan tahu bagaimana cara memperlakukan mereka sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran. Untuk anggota keluarga yang mengejar dan mencintai kebenaran, jika mereka tidak memahami kebenaran dan memperlihatkan kerusakan, atau jika mereka tidak dapat memahami tren-tren jahat dunia dan tersesat sesaat, kita dapat mengikuti prinsip-prinsip kebenaran dan membantu mereka dengan kasih jika diperlukan, dan menyingkapkan serta memangkas mereka jika perlu. Namun, jika mereka muak akan kebenaran, membenci kebenaran, dan tidak mengejar kebenaran sama sekali, berdasarkan firman Tuhan, begitu kita memahami esensi mereka sebagai pengikut yang bukan orang percaya, jenis orang yang sesat, dan orang jahat, kita tidak boleh mengasihi mereka, juga tidak boleh menawarkan bantuan atau dukungan dengan membabi buta berdasarkan kasih. Kita harus membedakan antara kasih dan benci, lalu membenci dan menolak mereka di dalam hati kita, dan menarik garis yang jelas antara kita dan mereka. Pada saat yang sama, aku juga memahami bahwa meskipun secara lahiriah, aku memiliki hubungan darah dengan ayah serta kakakku, dan mereka adalah keluargaku, esensi mereka adalah esensi Iblis, mereka adalah pengikut yang bukan orang percaya, mereka tidak termasuk orang-orang yang ingin Tuhan selamatkan, dan mereka tidak menempuh jalan yang sama denganku. Begitu aku memahami aspek kebenaran ini, aku tidak lagi terkekang oleh kasih sayang.

Setelah mengalami masalah di mana anggota keluargaku dikeluarkan, aku memperoleh pemahaman tentang esensi ayah dan kakakku, dan aku mengerti bahayanya hidup menurut kasih sayang. Hatiku tidak lagi terganggu atau terkekang oleh kasih sayang, dan aku bisa melaksanakan tugasku dengan tenang. Kemampuanku untuk memperoleh pemahaman dan jalan masuk ini adalah hasil dari pekerjaan firman Tuhan terhadap diriku. Syukur kepada Tuhan!


82. Renungan tentang Prinsip “Berupayalah Sebaik Mungkin untuk Melakukan dengan Setia Tugas Apa Pun yang Telah Orang Lain Percayakan kepadamu”

Oleh Cheng Zhi, Tiongkok

Waktu aku kecil, aku sering melihat ayahku membantu keluarga lain melakukan pekerjaan mereka. Siapa pun yang datang meminta bantuannya, dia pasti akan setuju. Terkadang, meskipun sedang sibuk dengan urusan keluarga, dia merasa tidak enak untuk menolak, sehingga akhirnya dia sangat disukai orang. Aku berpikir, “Membantu orang yang kesusahan itu membuat kita dikagumi dan dihargai. Kalau sudah besar nanti, aku ingin menjadi orang baik seperti ayahku.” Setelah dewasa, karena aku suka mengutak-atik peralatan listrik, setiap kali radio, TV, atau lampu tetangga rusak, mereka datang meminta bantuanku, dan aku tidak pernah menolaknya begitu saja. Aku berpikir bahwa ketika orang lain meminta bantuanku, itu berarti mereka memercayaiku dan menghargaiku, dan aku tidak boleh mengecewakan mereka. Setelah percaya kepada Tuhan, aku mulai melaksanakan tugas di gereja. Karena aku sedikit mengerti tentang komputer, aku bisa menangani sebagian besar masalah umum. Ke mana pun aku pergi, saudara-saudari memintaku membantu mengatasi masalah komputer mereka. Aku selalu menyanggupi setiap permintaan, karena merasa jika saudara-saudari datang kepadaku, itu artinya mereka memercayaiku, jadi aku harus berusaha sebaik mungkin untuk membantu dan tidak mengecewakan mereka. Alternative to avoid repetition: aku diutus untuk melaksanakan tugas di tempat lain Terkadang saat aku pulang, istriku memberitahuku bahwa ada beberapa saudara-saudari yang ingin aku membantu memperbaiki komputer mereka. Katanya, karena keterampilanku bagus, mereka menungguku pulang untuk memperbaikinya. Setelah mendengar ini, aku makin merasa bahwa saudara-saudari memercayaiku. Bahkan jika aku sedang sibuk dengan tugasku, aku memprioritaskan untuk membantu mengatasi masalah komputer mereka.

Pada bulan Maret 2024, aku kembali ke kampung halamanku untuk menyiram para pendatang baru. Namun, karena aku baru mulai berlatih, aku tidak tahu cara menyelesaikan beberapa masalah dan kesulitan yang mereka hadapi, dan aku perlu lebih memperlengkapi diri dengan kebenaran mengenai visi. Saudara-saudari tahu aku sudah kembali, jadi ketika komputer mereka bermasalah, mereka semua terus datang kepadaku untuk meminta solusi. Suatu hari, saat aku sedang mencari untuk memahami masalah para pendatang baru dan memperlengkapi diriku dengan kebenaran, sambil bersiap untuk bersekutu dengan mereka di pertemuan berikutnya, seorang saudara datang dan berkata bahwa komputernya bermasalah. Dia memintaku untuk memperbaikinya. Aku merasa agak bimbang, dan berpikir, “Masalah para pendatang baru ini harus segera diselesaikan, dan aku masih perlu memperlengkapi diriku dengan kebenaran tentang visi. Waktunya mepet, tetapi kalau aku langsung menolak, bukankah ini akan mengecewakan saudara itu? Apa dia akan berpikir buruk tentangku dan menganggapku tidak punya kasih?” Jadi, aku mengesampingkan tugasku dan pergi bersama saudara itu untuk menangani masalah komputernya, yang baru selesai diperbaiki pada pukul sebelas atau dua belas malam. Siang keesokan harinya, dia bergegas datang lagi, mengatakan bahwa komputernya bermasalah lagi dan memintaku untuk memeriksanya sekali lagi. Tadinya aku ingin berkata bahwa aku tidak punya waktu dan menyuruhnya mencari orang lain, tetapi aku tidak sanggup mengatakannya. Aku berpikir, “Dia memercayaiku untuk memperbaiki komputernya. Bagaimana bisa aku membiarkannya pulang dengan kecewa?” Jadi, aku sekali lagi mengesampingkan tugasku untuk memperbaiki komputer itu. Setelah pemeriksaan dan perbaikan yang menyeluruh, komputer itu bisa digunakan secara normal. Saudara itu dengan gembira berkata, “Dengan adanya engkau di sini, hatiku terasa tenang.” Mendengar ini membuatku merasa sangat senang. Aku merasa bahwa saudara-saudari sangat menghargaiku dan bahwa aku adalah orang yang dapat dipercaya di hati mereka. Namun, karena telah membantu saudara itu memperbaiki komputer, aku belum memperlengkapi diriku dengan kebenaran visi yang seharusnya kumiliki, dan masalah para pendatang baru tidak terselesaikan tepat waktu. Aku merasa agak bersalah, dan berpikir, “Meskipun aku memenuhi kebutuhan saudara itu, aku menunda tugasku sendiri. Apakah yang kulakukan ini sejalan dengan maksud Tuhan?” Di lain waktu, seorang saudari datang ke rumahku pagi-pagi sekali, berkata bahwa komputernya tidak bisa terhubung ke internet dengan baik, dan dia memintaku untuk memeriksanya. Dia juga berkata bahwa sekarang setelah aku kembali, jauh lebih mudah untuk memintaku memperbaiki komputernya. Aku merasa agak bimbang, dan berpikir, “Baru-baru ini para pemimpin memeriksa pekerjaan dan menemukan bahwa beberapa pendatang baru yang menjadi tanggung jawabku dalam pekerjaan penyiraman memiliki beberapa gagasan dan masalah yang belum teratasi. Mereka mendesakku untuk segera memperlengkapi diri dengan kebenaran tentang visi, dan masalah para pendatang baru ini harus segera diselesaikan. Bagaimana mungkin aku sempat memperbaiki komputer saudari ini? Lagi pula, komputer saudari ini tidak dibutuhkan dalam waktu dekat, dan masalah ini bisa dialihkan ke saudara-saudari yang khusus menangani perbaikan komputer.” Aku ingin menolak saudari itu, tetapi aku tidak sanggup mengatakannya. Aku berpikir, “Saudari ini datang dengan gembira untuk menemuiku. Kalau aku menolak, bukankah itu akan sangat mengecewakannya? Apa yang akan dia pikirkan tentangku nanti?” Jadi, aku pergi untuk membantu memperbaiki komputernya, dan baru selesai lewat dari pukul sepuluh malam. Karena membantu saudari itu memperbaiki komputernya, aku tidak sempat merenungkan masalah para pendatang baru, sehingga hasil pertemuan itu tidak begitu baik. Dengan demikian, setiap kali saudara-saudari datang meminta bantuan, aku selalu mengesampingkan pekerjaan utamaku untuk memperbaiki komputer mereka. Meskipun aku tahu ini sangat menunda tugasku sendiri, setiap kali mereka datang, aku selalu merasa sangat tidak enak untuk menolak.

Aku membuka diri dan mempersekutukan keadaanku dengan istriku, dan dia menyuruhku menonton sebuah video kesaksian pengalaman. Di video itu, aku membaca sebuah bagian dari firman Tuhan: “‘Berupayalah sebaik mungkin untuk melakukan dengan setia tugas apa pun yang telah orang lain percayakan kepadamu’ ditanamkan ke dalam diri semua orang oleh keluarga atau masyarakat sebagai salah satu perilaku moral yang harus orang miliki. Jika engkau memiliki perilaku moral ini, orang akan menganggapmu orang yang luhur, terhormat, berintegritas, dan engkau akan dihargai dan dihormati oleh masyarakat. Karena ungkapan ‘Berupayalah sebaik mungkin untuk melakukan dengan setia tugas apa pun yang telah orang lain percayakan kepadamu’ berasal dari manusia dan dari Iblis, ini menjadi objek yang kita telaah dan kenali, dan bahkan terlebih lagi, menjadi objek yang kita tinggalkan. Mengapa kita harus mengenali ungkapan ini dan meninggalkannya? Mari kita periksa terlebih dahulu apakah ungkapan ini benar atau salah dan apakah orang yang mematuhinya melakukan hal yang benar atau salah. Apakah benar-benar luhur menjadi orang yang memiliki karakter moral ‘berupayalah sebaik mungkin untuk melakukan dengan setia tugas apa pun yang telah orang lain percayakan kepada mereka’? Apakah orang semacam itu memiliki kenyataan kebenaran? Apakah mereka memiliki kemanusiaan dan prinsip cara berperilaku yang Tuhan firmankan untuk makhluk ciptaan miliki? Apakah engkau semua memahami ungkapan ‘Berupayalah sebaik mungkin untuk melakukan dengan setia tugas apa pun yang telah orang lain percayakan kepadamu’? Jelaskan terlebih dahulu dengan kata-katamu sendiri apa maksud ungkapan ini. (Maksudnya, jika seseorang memercayakanmu sebuah tugas, engkau harus mengerahkan segenap kemampuanmu untuk menyelesaikannya.) Benarkah ini yang harus kaulakukan? Jika seseorang memercayakanmu sebuah tugas, bukankah dia menganggap tinggi dirimu? Dia menganggap tinggi dirimu, percaya kepadamu, dan menganggapmu dapat dipercaya. Jadi, apa pun yang orang lain minta untuk kaulakukan, engkau harus setuju dan melaksanakannya dengan baik sampai selesai sesuai dengan permintaan mereka, agar mereka merasa senang dan puas. Dengan melakukannya, engkau adalah orang yang baik. Maksud sebenarnya adalah, puas atau tidaknya orang yang memercayakan tugas kepadamu adalah standar untuk menentukan apakah engkau adalah orang yang baik atau tidak. Dapatkah dijelaskan dengan cara seperti ini? (Ya.) Jadi, bukankah mudah untuk dianggap orang baik di mata orang lain dan diakui oleh masyarakat? (Ya.) Apa artinya bahwa itu ‘mudah’? Itu berarti standarnya sangat rendah dan sama sekali tidak luhur” (Firman, Jilid 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Apa yang Dimaksud dengan Mengejar Kebenaran (14)”). Saat merenungkan firman Tuhan, aku teringat bagaimana aku telah dipengaruhi oleh ayahku sejak kecil. Aku melihat bahwa ketika penduduk desa datang meminta bantuan ayahku, dia lebih memilih mengesampingkan urusan keluarganya sendiri demi menangani urusan orang lain dengan baik, sehingga pada akhirnya dia mendapatkan kepercayaan dari orang-orang di sekitarnya. Jadi, aku berpikir bahwa berperilaku menurut prinsip “Berupayalah sebaik mungkin untuk melakukan dengan setia tugas apa pun yang telah orang lain percayakan kepadamu” inilah yang membuat seseorang menjadi baik dan dapat dipercaya. Karena aku suka mengutak-atik peralatan listrik, setiap kali lampu, radio, TV, atau peralatan lain milik siapa pun rusak, jika mereka datang kepadaku, aku akan selalu berusaha sebaik mungkin untuk membantu memperbaikinya. Aku percaya bahwa inilah satu-satunya cara untuk menjaga kepercayaan orang lain kepadaku. Setiap kali aku berhasil memperbaiki barang orang lain dan mendengar pujian serta ucapan terima kasih mereka, aku merasa sangat senang, dan merasa bahwa di hati mereka, aku adalah orang yang baik dan dapat dipercaya. Setelah percaya kepada Tuhan, aku tetap hidup menurut pandangan ini. Tugasku saat itu adalah menyiram para pendatang baru, dan karena aku baru mulai berlatih, aku punya banyak kekurangan dan tidak dapat mempersekutukan beberapa kebenaran dengan jelas, jadi, aku perlu lebih memperlengkapi diri dengan kebenaran mengenai visi, karena hanya dengan begitu, aku dapat melaksanakan tugasku dengan baik. Namun, aku tidak mencurahkan upaya dalam pekerjaan utamaku. Ketika saudara-saudari datang meminta bantuanku untuk mengatasi masalah komputer, agar tidak mengecewakan mereka dan untuk menjaga citra baikku di hati mereka, aku langsung mengesampingkan tugasku untuk membantu mengatasi masalah komputer mereka. Akibatnya, aku tidak mencari atau memperlengkapi diriku dengan kebenaran yang relevan dengan masalah para pendatang baru, dan pertemuan-pertemuan itu tidak mencapai hasil yang baik. Aku dikendalikan oleh pandangan “Berupayalah sebaik mungkin untuk melakukan dengan setia tugas apa pun yang telah orang lain percayakan kepadamu”, selalu memikirkan apa yang akan dipikirkan saudara-saudari tentangku, dan menganggap apa yang dipercayakan orang kepadaku lebih penting daripada tugasku sendiri. Aku telah gagal melaksanakan tugasku dengan baik. Mana bisa aku menyebut diriku orang baik?

Kemudian aku merenung, “Mengapa aku lebih memilih menunda tugasku daripada menolak permintaan orang lain? Masalah macam apa ini?” Lalu aku membaca firman Tuhan: “Ada orang-orang yang berkata, ‘Di antara orang-orang yang “berupaya sebaik mungkin untuk melakukan dengan setia tugas apa pun yang telah orang lain percayakan kepada mereka”, banyak juga orang yang tidak mencari keuntungan dari orang lain. Mereka hanya ingin berupaya sebaik mungkin untuk melakukan segala sesuatunya dengan baik, orang-orang ini benar-benar memiliki perilaku moral ini.’ Pernyataan ini tidak benar. Meskipun mereka tidak mencari kekayaan, harta benda, atau keuntungan apa pun, mereka mencari ketenaran. Apa arti ‘ketenaran’ ini? Itu berarti, ‘Aku telah menerima kepercayaan orang untuk melakukan tugas-tugas mereka. Entah orang yang memberiku tugas hadir atau tidak, asalkan aku berupaya sebaik mungkin untuk melaksanakannya dengan baik, aku akan memiliki reputasi yang baik. Setidaknya beberapa orang akan tahu bahwa aku adalah orang yang baik, orang yang berkarakter moral tinggi, dan seseorang yang patut ditiru. Aku dapat memiliki tempat di tengah masyarakat dan meninggalkan reputasi yang baik di antara sekelompok orang. Itu juga sangat layak dilakukan!’ Ada orang-orang yang berkata, ‘“Berupayalah sebaik mungkin untuk melakukan dengan setia tugas apa pun yang telah orang lain percayakan kepadamu”, dan karena orang telah memercayakan tugas itu kepada kita, entah dia hadir atau tidak, kita harus melakukan tugasnya dengan baik dan mengerjakannya sampai selesai. Meskipun kita tidak dapat menjadi orang yang akan dikenang untuk selamanya, setidaknya dia tidak dapat mengkritik kita di belakang kita dengan mengatakan bahwa kita tidak memiliki kredibilitas. Kita tidak boleh membiarkan generasi mendatang didiskriminasi dan mengalami ketidakadilan yang parah seperti ini.’ Apa yang sedang mereka cari? Mereka masih mencari ketenaran. Ada orang-orang yang sangat mementingkan kekayaan dan harta benda, dan ada yang menghargai ketenaran. Apa yang dimaksud dengan ‘ketenaran’? Apa ungkapan khusus untuk ‘ketenaran’ di antara manusia? Ungkapan itu adalah disebut orang baik dan seseorang yang berkarakter moral tinggi, teladan, orang yang berbudi luhur, atau orang kudus. Bahkan ada orang-orang yang, karena dalam satu hal mereka berhasil ‘berupaya sebaik mungkin untuk melakukan dengan setia tugas apa pun yang telah orang lain percayakan kepada mereka’ dan memiliki karakter moral semacam ini, dipuji secara abadi, dan keturunan mereka mendapat manfaat dari ketenaran mereka. Jadi, ini jauh lebih berharga daripada keuntungan kecil yang dapat mereka peroleh saat ini. Oleh karena itu, titik awal bagi siapa pun yang mematuhi apa yang disebut standar moral untuk ‘berupayalah sebaik mungkin untuk melakukan dengan setia tugas apa pun yang telah orang lain percayakan kepadamu’ tidaklah sesederhana itu. Mereka tidak sekadar berusaha untuk memenuhi kewajiban dan tanggung jawab mereka sebagai individu, tetapi mereka juga mematuhinya untuk keuntungan pribadi atau reputasi, entah untuk di kehidupan ini ataupun di kehidupan selanjutnya. Tentu saja, ada juga orang-orang yang ingin menghindarkan diri mereka dikritik di belakang mereka dan dicap buruk. Singkatnya, titik awal orang untuk melakukan hal semacam ini tidaklah sederhana, sebenarnya itu bukan titik awal dari sudut pandang kemanusiaan, juga bukan titik awal dari tanggung jawab sosial manusia” (Firman, Jilid 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Apa yang Dimaksud dengan Mengejar Kebenaran (14)”). “Di tengah komunitas atau kelompok masyarakat mana pun, orang ingin orang lain menganggap mereka orang yang berkarakter moral tinggi, orang yang baik, orang yang dapat diandalkan, dapat dipercaya, dan seseorang yang kepadanya layak dipercayakan tugas. Mereka semua ingin membangun citra terhormat seperti itu dan membuat orang lain yakin bahwa mereka adalah orang yang bermartabat yang terdiri dari darah dan daging serta memiliki perasaan dan kesetiaan, dan bukan orang yang berdarah dingin atau makhluk asing. Jika engkau ingin menyatu di tengah masyarakat dan diterima serta disetujui oleh mereka, engkau harus terlebih dahulu membuat mereka mengakuimu sebagai orang yang berkarakter moral tinggi, seseorang yang memiliki integritas dan kredibilitas. Jadi, apa pun permintaan mereka kepadamu, engkau berusaha sebaik mungkin untuk memuaskan mereka, membuat mereka senang, dan kemudian menerima pujian dari mereka yang menganggapmu orang yang dapat dipercaya dan berkarakter moral tinggi, sehingga orang-orang mau bergaul denganmu. Dengan demikian, engkau merasa bahwa kehadiranmu diperhitungkan. Jika engkau dapat diakui oleh masyarakat, oleh orang banyak, dan oleh rekan sekerja dan teman-temanmu, engkau akan menjalani kehidupan yang sangat nyaman dan memuaskan” (Firman, Jilid 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Apa yang Dimaksud dengan Mengejar Kebenaran (14)”). Firman Tuhan menyingkapkan akar masalahnya. Ketika orang mampu “menangani urusan orang lain dengan setia”, ini bukan karena mereka ingin melaksanakan tanggung jawab mereka, tetapi karena mereka ingin mendapatkan reputasi yang baik. Saat merenungkan diriku, aku menyadari bahwa sejak kecil, aku telah dipengaruhi oleh ayahku. Setiap kali peralatan milik siapa pun rusak dan mereka meminta bantuanku, aku selalu setuju. Aku melakukan semua ini agar aku memiliki reputasi yang baik di desa, dan agar orang lain memujiku. Setelah mulai melaksanakan tugas, setiap kali saudara-saudari memintaku membantu mengatasi masalah komputer, aku merasa tidak enak untuk menolak, betapa pun sibuknya aku dengan tugasku. Terutama, ketika saudara-saudari mengatakan bahwa keahlian perbaikanku bagus, aku merasa sangat puas, berpikir bahwa inilah wujud kepercayaan mereka kepadaku. Untuk menjaga citra yang baik di hati saudara-saudari, meskipun aku tahu betul bahwa masalah para pendatang baru masih belum terselesaikan dan aku perlu lebih memperlengkapi diriku karena aku belum memahami kebenaran mengenai visi dengan jelas, ketika saudara-saudari datang memintaku mengatasi masalah komputer, meskipun aku ingin menolak, aku tidak sanggup mengatakannya. Aku takut mengecewakan mereka, membuat mereka berpikir aku tidak peduli, dan memberi mereka kesan buruk tentangku. Padahal, jika mereka sangat membutuhkan komputer mereka, aku bisa membantu mengatasinya sesekali, tetapi beberapa dari mereka tidak terlalu membutuhkannya dan bisa saja menyerahkannya kepada saudara-saudari yang bertugas memperbaiki komputer. Namun, karena aku tidak ingin mengecewakan mereka, aku selalu setuju, tanpa memedulikan apakah itu memengaruhi tugasku. Akibatnya, tugasku pun terhambat. Aku begitu mementingkan ketenaran dan keuntunganku sendiri, lebih memilih menunda tugasku hanya untuk menjaga citra baik di hati orang lain, dan membuat orang lain menganggapku orang baik yang dapat dipercaya dan penuh kasih. Aku benar-benar egois dan tercela! Tugas adalah amanat yang Tuhan berikan kepada orang. Itu adalah tanggung jawab yang harus dilaksanakan oleh makhluk ciptaan di atas segalanya, tetapi aku menganggap hal-hal yang dipercayakan kepadaku oleh orang lain lebih penting daripada tugasku. Tidak peduli seberapa sulit urusan yang dipercayakan orang lain kepadaku, atau berapa lama waktu yang kuhabiskan, aku berusaha sebaik mungkin untuk melakukannya dengan baik, tanpa memikirkan bagaimana cara melaksanakan tugasku sendiri agar dapat memuaskan Tuhan. Aku berhasil menjaga citra baik di hati orang-orang, tetapi di mata Tuhan, aku telah menjadi orang yang menganggap enteng tugasnya, tidak dapat dipercaya dan tidak setia dalam melaksanakannya. Aku benar-benar tidak bisa menentukan prioritas! Tuhan menganugerahiku kesempatan untuk menyiram para pendatang baru, berharap agar aku mencari kebenaran untuk mengatasi berbagai gagasan dan masalah mereka, sehingga mereka dapat mengenal pekerjaan Tuhan dan berakar di jalan yang benar sejak dini. Aku seharusnya memikirkan maksud Tuhan, dan melaksanakan tugasku dengan baik dalam situasi apa pun.

Kemudian aku merenung lagi, “Bagaimana seharusnya aku menyikapi hal-hal yang dipercayakan orang lain kepadaku?” Dalam pencarianku, aku membaca firman Tuhan: “Jika tugas yang dipercayakan kepadamu tidak menghabiskan terlalu banyak waktu dan tenagamu, dan berada dalam jangkauan kualitasmu, atau jika engkau memiliki lingkungan dan keadaan yang tepat, maka berdasarkan hati nurani dan nalar manusia, engkau boleh melakukannya dengan segenap kemampuanmu dan mengabulkan permintaan mereka yang pantas dan masuk akal. Namun, jika tugas yang dipercayakan kepadamu menyita banyak waktu dan tenagamu, serta menyita banyak waktumu, sampai-sampai itu membuatmu mengorbankan nyawamu, membuat tanggung jawab dan kewajibanmu dalam hidup ini serta tugas-tugasmu sebagai makhluk ciptaan menjadi sia-sia dan akan digantikan, apa yang akan kaulakukan? Engkau harus menolak karena itu bukan tanggung jawab atau kewajibanmu. Mengenai tanggung jawab dan kewajiban manusia dalam hidupnya, selain mengurus orang tua dan membesarkan anak, serta memenuhi tanggung jawab sosial di tengah masyarakat dan dalam kerangka hukum, hal yang paling utama adalah orang harus menggunakan tenaga, waktu, dan hidupnya untuk melaksanakan tugasnya sebagai makhluk ciptaan, dan bukan untuk melakukan tugas yang manusia lain percayakan kepadanya yang menyita waktu dan tenaganya. Ini karena Tuhanlah yang menciptakan manusia, menganugerahkan kepadanya nyawanya, serta melahirkannya ke dunia ini, dan tujuannya bukanlah agar mereka melakukan sesuatu dan memenuhi tanggung jawab kepada manusia lainnya. Yang paling harus manusia terima adalah amanat dari Tuhan. Hanya amanat Tuhanlah yang merupakan amanat yang sejati, dan menerima amanat dari manusia berarti tidak melaksanakan tugas mereka yang semestinya. Tak seorang pun memenuhi syarat untuk memintamu mengabdikan kesetiaan, tenaga, waktu, atau bahkan masa muda dan seluruh hidupmu untuk tugas-tugas yang mereka percayakan kepadamu. Hanya Tuhan yang memenuhi syarat untuk meminta manusia melaksanakan tugas mereka sebagai makhluk ciptaan. Mengapa? Jika tugas apa pun yang dipercayakan kepadamu membutuhkan banyak waktu dan tenagamu, itu akan menghalangimu sehingga engkau tidak melaksanakan tugasmu sebagai makhluk ciptaan dan bahkan menghalangimu sehingga engkau tidak mengikuti jalan hidup yang benar. Itu akan mengubah arah dan tujuan hidupmu. Ini bukanlah hal yang baik, ini adalah malapetaka” (Firman, Jilid 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Apa yang Dimaksud dengan Mengejar Kebenaran (14)”). Firman Tuhan menunjukkan jalan penerapan kepadaku. Dalam hidup ini, hal yang paling harus kita terima adalah amanat Tuhan, yang harus kita selesaikan dengan segenap hati dan pikiran. Adapun urusan yang dipercayakan orang lain kepada kita, kita harus mempertimbangkan apakah itu akan menyita terlalu banyak waktu kita, dan apakah itu akan menghambat tugas pokok kita. Jika itu tidak memakan terlalu banyak waktu dan kita tidak terlalu sibuk dengan tugas kita, maka atas dasar hati nurani dan nalar manusia, kita boleh membantu menyelesaikannya. Namun, jika membantu orang lain akan memengaruhi tugas utama kita, maka kita harus menolaknya, dan tidak boleh terikat oleh pandangan budaya tradisional “Berupayalah sebaik mungkin untuk melakukan dengan setia tugas apa pun yang telah orang lain percayakan kepadamu”. Namun, di masa lalu, aku sama sekali tidak punya prinsip dalam menyikapi apa yang dipercayakan orang lain kepadaku. Siapa pun yang meminta bantuanku, aku tidak pernah menolak, dan akibatnya, tugasku sendiri tertunda. Meskipun tidak ada yang salah dengan membantu saudara-saudariku memperbaiki komputer, jika itu memakan banyak waktu dan menunda tugasku, aku harus menolak dan menjelaskan situasinya kepada mereka; mereka akan mengerti. Aku seharusnya tidak selalu memikirkan bagaimana orang lain memandangku, tetapi justru menerapkan sesuai firman Tuhan dan prinsip.

Suatu malam, dua orang saudara datang ke rumahku, mengatakan bahwa ada komputer baru yang tidak mau menyala, dan mereka memintaku untuk memeriksanya. Aku merasa bimbang, dan berpikir, “Aku masih punya beberapa pekerjaan mendesak yang belum selesai. Kalau aku setuju membantu memperbaiki komputer mereka, pasti akan memakan banyak waktu. Namun, kalau aku langsung menolak, apa yang akan mereka pikirkan tentangku? Mereka datang dengan gembira, tetapi pulang dengan kecewa. Bukankah aku akan meninggalkan kesan buruk pada mereka?” Aku sadar bahwa aku kembali memikirkan status dan citraku di hati orang lain, jadi aku berdoa kepada Tuhan dalam hati, memohon agar Dia membimbingku untuk menerapkan sesuai dengan prinsip dan memprioritaskan tugasku. Aku teringat sebuah bagian dari firman Tuhan yang pernah kubaca: “Jika tugas yang dipercayakan kepadamu tidak menghabiskan terlalu banyak waktu dan tenagamu, dan berada dalam jangkauan kualitasmu, atau jika engkau memiliki lingkungan dan keadaan yang tepat, maka berdasarkan hati nurani dan nalar manusia, engkau boleh melakukannya dengan segenap kemampuanmu dan mengabulkan permintaan mereka yang pantas dan masuk akal. Namun, jika tugas yang dipercayakan kepadamu menyita banyak waktu dan tenagamu, serta menyita banyak waktumu, sampai-sampai itu membuatmu mengorbankan nyawamu, membuat tanggung jawab dan kewajibanmu dalam hidup ini serta tugas-tugasmu sebagai makhluk ciptaan menjadi sia-sia dan akan digantikan, apa yang akan kaulakukan? Engkau harus menolak karena itu bukan tanggung jawab atau kewajibanmu” (Firman, Jilid 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Apa yang Dimaksud dengan Mengejar Kebenaran (14)”). Dengan bimbingan firman Tuhan, aku menemukan jalan penerapan. Aku harus terlebih dahulu melihat apa masalah komputernya. Jika itu tidak memakan terlalu banyak waktu dan merupakan masalah sederhana, aku akan membantu mengatasinya. Namun, jika itu masalah besar yang akan memakan waktu lama untuk diperbaiki, aku akan menyuruh mereka untuk menemui saudara-saudari yang bertugas memperbaiki komputer. Jadi, aku menyalakan komputer itu untuk memeriksa masalahnya, dan aku menemukan bahwa sistemnya bermasalah. Ini bukan sesuatu yang bisa diperbaiki dengan cepat. Aku pun memberi tahu saudara-saudara itu bahwa aku sedang sibuk dengan tugasku dan tidak punya waktu untuk memperbaikinya, dan aku meminta mereka untuk mencari bantuan dari saudara-saudari yang lain. Mereka pun setuju setelah mendengar penjelasanku. Ketika aku menerapkan sesuai dengan firman Tuhan, saudara-saudara itu tidak berpikir negatif tentangku seperti yang kubayangkan, dan aku merasa sangat malu.

Melalui pengalaman ini, aku dapat membedakan pandangan budaya tradisional “Berupayalah sebaik mungkin untuk melakukan dengan setia tugas apa pun yang telah orang lain percayakan kepadamu”, dan aku juga memahami bahwa sekadar melakukan dengan benar apa yang dipercayakan orang lain tidak membuat seseorang menjadi orang yang benar-benar baik. Hanya dengan melaksanakan tugas dengan baik, segenap hati dan tenaga untuk memuaskan Tuhan, barulah seseorang menjadi orang yang benar-benar baik. Aku juga tidak lagi menunda tugasku demi menjaga reputasi sehingga merasa bahwa aku harus selalu menuruti permintaan orang lain. Perubahan dan pemahaman ini adalah hasil dari bimbingan firman Tuhan. Syukur kepada Tuhan!


83. Apakah Kasihku kepada Putriku Adalah Kasih Sejati?

Aku tumbuh besar di pedesaan, dan orang tuaku tidak berpendidikan tinggi, jadi mereka tidak punya pilihan selain bekerja keras di ladang dari pagi hingga petang. Ayahku sering berkata kepadaku, “Di keluarga kita, hanya pamanmu yang berhasil mengubah nasib karena belajar dengan giat dan menjadi pejabat tinggi di kota. Aku tidak belajar dengan giat saat masih muda, jadi sekarang aku hanya bisa mencari nafkah dari bertani. Kelak kau harus belajar giat—jangan akhirnya tidak punya masa depan sepertiku.” Ketika aku melihat pamanku kembali ke desa dengan mobil mewah, dan semua orang memuji-muji serta memandang dengan kagum padanya, aku sangat ingin seperti dia. Lalu aku melihat sikap acuh tak acuh penduduk desa terhadap ayahku, aku pun menyadari bahwa hanya dengan belajar, barulah seseorang bisa maju dan dihormati di mana pun mereka berada. Aku bertekad untuk belajar giat agar kelak aku bisa menonjol, dan dikagumi orang lain. Aku belajar dengan giat, mengerahkan usaha berkali-kali lipat dibanding orang lain, tetapi tidak berhasil dalam hasil ujian masuk SMA dan aku hanya masuk ke sekolah kejuruan biasa. Yang lebih tak terduga lagi adalah ketika aku lulus, pemerintah menerapkan kebijakan PHK, perampingan, dan efisiensi, dan pada dasarnya aku di-PHK bahkan sebelum mulai resmi bekerja. Rasanya seolah-olah langit runtuh menimpaku, dan aku tidak lagi punya harapan untuk menjadi unggul dalam hidup. Setelah menikah, suamiku bekerja sebagai buruh kasar karena tingkat pendidikannya yang pas-pasan, dan kualitas hidup kami biasa-biasa saja. Ketika melihat kerabat dan teman-temanku, aku melihat mereka yang berpendidikan dan memiliki gelar menjalani kehidupan yang mewah dan lebih unggul, serta sering mengunjungi tempat-tempat kelas atas. Membandingkan diriku dengan hal ini, aku merasa makin yakin bahwa tanpa tingkat pendidikan yang tinggi, seseorang tidak bisa sukses di masyarakat ini, dan hidupku akan selalu begini. Jadi aku merasa bahwa kelak aku harus mendidik anakku dengan baik serta membantunya meraih gelar tinggi, supaya dia bisa mengharumkan nama keluarga kami. Dengan begitu, aku juga bisa mendapatkan kejayaan.

Ketika putriku berusia empat tahun, aku menerima pekerjaan Tuhan pada akhir zaman. Saat itu, aku menghadiri pertemuan dua kali seminggu, dan sisa waktunya, aku bersama putriku mengulang kartu pengingat bahasa Inggris, menghafal puisi klasik, dan mengajarinya penjumlahan serta pengurangan dasar. Aku ingin menumbuhkan kecintaannya akan belajar sejak kecil. Ketika dia duduk di kelas tiga, aku mulai membimbingnya dalam bahasa Inggris dan matematika, berharap nilainya akan melampaui teman-teman sebayanya supaya kelak dia bisa masuk universitas yang bagus, mendapatkan pekerjaan yang baik, dan menjalani kehidupan yang penuh kejayaan dan kesuksesan. Aku sering memberi tahu putriku untuk belajar dengan giat supaya dia bisa unggul nantinya. Setiap kali mendengarnya, dia menatapku bingung, sepertinya hanya setengah mengerti, tetapi dia tetap menuruti permintaanku dengan enggan. Terkadang ketika aku melihatnya mulai lelah belajar, aku akan dengan sabar menjelaskan mengapa dia perlu belajar, dan bahwa hanya dengan nilai bagus dia bisa memiliki masa depan dan peluang kerja yang baik. Melihat raut wajahnya yang tak berdaya, aku berpikir dalam hati, “Adalah tanggung jawab dan kewajiban orang tua untuk mendidik anak mereka dengan baik. Dia sekarang mungkin tidak memahamiku, tetapi ketika dewasa, dia akan memahami niatku yang tekun.”

Di kelas lima, nilai matematika putriku sangat buruk. Meskipun gurunya menjelaskan dengan sabar, teman-teman sekelasnya membantu membimbingnya, dan dia berusaha keras mengerjakan latihan sendiri, hasil ujiannya tetap selalu tidak memuaskan. Terkadang dia bahkan gagal dalam ujian. Melihat ini, aku menjadi sangat cemas dan dengan tegas berkata kepada putriku, “Tanpa nilai bagus, kau tidak akan masuk ke sekolah impianmu dan tidak akan menjadi apa-apa. Di mata orang lain, kau bukanlah siapa-siapa dan seluruh hidupmu akan gagal. Entah bagaimana caranya, kau harus segera meningkatkan nilai matematikamu. Jika tidak, aku tidak akan membiarkanmu lolos begitu saja.” Putriku menatapku dengan takut-takut, tidak berani berbicara, wajahnya pucat karena ketakutan. Melihatnya seperti itu, hatiku sedikit melunak—dia sudah berusaha keras, dan nilai matematikanya yang buruk bukan karena dia menolak untuk belajar. Aku bertanya-tanya apakah aku sudah keterlaluan. Namun, kemudian aku berpikir, “Jika aku tidak tegas sekarang, kelak dia mungkin tidak memiliki peluang kerja yang baik. Aku lebih rela dia membenciku sekarang daripada tidak punya masa depan.” Setelah bertanya ke sana-sini, aku menemukan seorang guru dengan pengalaman bertahun-tahun untuk membimbing putriku. Saat waktunya bimbingan belajar, aku kesampingkan pekerjaanku dan ikut mendengarkan juga. Aku mencatat bagian-bagian yang tidak dimengerti putriku, dan ketika kami sampai di rumah, aku menyuruhnya mengulanginya lagi. Ketika dia masih tidak bisa mengerjakannya, aku akan marah dan dengan keras menegurnya, berkata, “Apa kau pikir bisa masuk sekolah bagus jika terus begini?” Putriku tersentak mundur ketakutan, air mata kesedihan menggenangi matanya. Hatiku melunak, dan aku berpikir, “Mungkin seharusnya aku biarkan semua berjalan apa adanya saja—dia bisa belajar semampunya. Bagaimana jika semua tekanan ini akhirnya membuatnya depresi?” Namun, kemudian aku segera berpikir, “Melonggarkan pendidikannya sekarang akan berdampak langsung pada masa depannya. Aku harus memenuhi tanggung jawabku sebagai orang tua.” Jadi aku terus mendesak putriku untuk belajar. Putriku pada dasarnya berkepribadian tertutup, dan dengan tekanan yang kuberikan, kepercayaan dirinya makin menurun. Dia sering terbangun kaget karena mimpi buruk, nilainya makin menurun, dan hubungan kami makin renggang. Melihat ini membuatku sangat cemas. Di satu sisi, aku khawatir nilainya yang buruk akan memengaruhi masa depannya, tetapi di sisi lain, aku juga sedih melihatnya dan merasa bersalah karena menekannya begitu keras. Pertentangan batin ini bercampur aduk, dan aku tidak tahu harus berbuat apa. Aku terus bertanya-tanya, “Apakah memperlakukan putriku seperti ini adalah kasih? Jika ya, bukankah seharusnya itu membuatnya merasa bebas dan tenang? Namun, aku bisa jelas merasakan dia menjadi lebih menderita dan kepercayaan dirinya menurun. Bukan hanya nilainya tidak membaik—malah makin menurun, dan sekarang ia terus terbangun karena mimpi buruk. Mungkinkah caraku mendidik anak salah?” Aku tidak tahu harus berbuat apa, jadi aku terus berdoa, meminta Tuhan membimbingku untuk memahami masalahku.

Suatu hari, aku membaca firman Tuhan, dan aku memperoleh pemahaman tentang keadaanku. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Sebenarnya, sebesar apa pun aspirasi manusia, serealistis dan sepantas apa pun keinginan manusia, semua yang ingin dicapai manusia, semua yang dicari manusia, terkait erat dengan dua kata. Kedua kata ini sangat penting bagi setiap orang sepanjang hidupnya, dan itulah hal-hal yang ingin Iblis tanamkan dalam diri manusia. Apakah kedua kata ini? Kedua kata ini adalah ‘ketenaran’ dan ‘keuntungan’. Iblis menggunakan metode yang sangat lembut, metode yang sangat sesuai dengan gagasan manusia, dan yang tidak terlalu agresif, untuk membuat orang tanpa sadar menerima cara dan hukumnya untuk bertahan hidup, mengembangkan tujuan dan arah hidup mereka, dan mulai memiliki aspirasi hidup. Semuluk apa pun kedengarannya penjabaran tentang aspirasi hidup orang, aspirasi ini selalu berkisar pada ketenaran dan keuntungan. Segala sesuatu yang dikejar oleh orang hebat atau terkenal mana pun—atau, yang sebenarnya dikejar oleh semua orang—sepanjang hidup mereka, hanya berkaitan dengan dua kata ini: ‘ketenaran’ dan ‘keuntungan’. Orang mengira setelah memiliki ketenaran dan keuntungan, mereka memiliki modal untuk menikmati status yang tinggi dan kekayaan yang besar, serta menikmati hidup. Mereka mengira setelah memiliki ketenaran dan keuntungan, mereka memiliki modal untuk mencari kesenangan dan menikmati kesenangan daging dengan semaunya sendiri. Demi ketenaran dan keuntungan yang mereka inginkan ini, orang-orang tanpa sadar dan dengan senang hati menyerahkan tubuh, hati, dan bahkan semua yang mereka miliki, termasuk prospek dan nasib mereka kepada Iblis. Mereka melakukannya tanpa keraguan, tanpa sejenak pun merasa ragu, dan tanpa pernah terpikir untuk mendapatkan kembali semua yang pernah mereka miliki. Dapatkah orang tetap memegang kendali atas diri mereka sendiri setelah mereka menyerahkan diri kepada Iblis dan menjadi setia kepadanya dengan cara ini? Tentu saja tidak. Mereka sama sekali dan sepenuhnya dikendalikan oleh Iblis. Mereka telah sama sekali dan sepenuhnya tenggelam dalam rawa ini, dan tidak mampu membebaskan diri mereka” (Firman, Jilid 2, Tentang Mengenal Tuhan, “Tuhan itu Sendiri, Tuhan yang Unik VI”). Firman Tuhan membantuku memahami bahwa selama bertahun-tahun ini, aku sebenarnya telah sepenuhnya hidup di bawah tipu daya Iblis. Aku teringat bagaimana, sejak kecil, aku telah didoktrin oleh orang tuaku, dan aku telah menjadikan “Manusia bergelut ke atas; air mengalir ke bawah” dan “Jika engkau lebih menonjol dari orang lain, engkau akan membawa kehormatan bagi nenek moyangmu” sebagai tujuan pengejaranku. Agar bisa menonjol, saat masih bersekolah aku belajar berkali-kali lipat lebih keras daripada orang lain, tetapi akhirnya gagal dalam ujian masuk SMA dan kemudian tidak bisa mendapatkan pekerjaan yang baik. Jadi, aku mulai putus asa terhadap diriku sendiri dan kehilangan kepercayaan diri dalam hidup. Setelah putriku lahir, aku menaruh semua harapanku padanya. Untuk membina minat belajarnya, sejak kecil aku menanamkan pengetahuan padanya, dan akibatnya, dia kehilangan sukacita masa kanak-kanaknya. Ketika dia mulai bersekolah dan aku melihat nilai matematikanya buruk, aku memaksanya mengikuti bimbingan belajar untuk meningkatkan nilainya, dan ketika dia tidak mengalami kemajuan, aku marah dan membentaknya. Aku sama sekali tidak punya pengertian atau belas kasih terhadapnya. Karena aku terus memberinya tekanan, hatinya yang masih belia terbebani oleh tekanan yang sangat besar, dan hubungan kami menjadi makin renggang. Dari luarnya, aku seolah melakukan semua ini demi kebaikannya, tetapi sebenarnya, aku memaksakan impianku yang tidak tercapai kepadanya, membuatnya mewujudkannya demi aku, dan memperlakukannya sebagai alat untuk membuatku menonjol. Aku benar-benar tidak memiliki kemanusiaan! Menyadari semua ini, aku merasa sangat menyesal. Aku tidak ingin terus dipermainkan dan dicelakakan oleh Iblis.

Aku terus mencari dan membaca firman Tuhan: “Seberapa pun tidak puasnya orang dengan kelahiran, pertumbuhan, atau pernikahannya, semua orang yang sudah melalui hal-hal ini tahu bahwa orang tidak dapat memilih di mana dan kapan mereka dilahirkan, bagaimana penampilan fisik mereka, siapa yang menjadi orang tua mereka, siapa yang menjadi pasangan mereka, dan harus begitu saja menerima kehendak Surga. Namun, ketika tiba saatnya bagi orang-orang untuk membesarkan generasi selanjutnya, mereka akan memproyeksikan semua keinginan yang gagal mereka wujudkan pada paruh pertama hidup mereka kepada keturunan mereka, berharap bahwa keturunan mereka akan menebus semua kekecewaan di paruh pertama hidup mereka sendiri. ... Orang tahu bahwa mereka tidak berdaya dan tak punya harapan dalam hidup ini, bahwa mereka tidak akan punya kesempatan lain atau harapan lain untuk lebih menonjol dibandingkan kebanyakan orang, dan bahwa mereka tak punya pilihan selain menerima nasib mereka. Dan karenanya, mereka memproyeksikan semua harapan, semua hasrat dan cita-cita mereka yang tak terwujud, ke generasi selanjutnya, dengan harapan bahwa keturunan mereka dapat membantu mereka mencapai impian dan mewujudkan keinginan mereka; bahwa putra-putri mereka akan membawa kemuliaan bagi nama keluarga, menjadi orang penting, kaya, atau terkenal. Singkatnya, mereka ingin melihat kekayaan anak-anak mereka melejit. Rencana dan fantasi orang itu sempurna; tidakkah mereka tahu bahwa jumlah anak yang mereka miliki, penampilan anak-anak mereka, kemampuan anak-anak mereka, dan hal-hal lainnya tidak bisa mereka tentukan, bahwa nasib anak-anak mereka tidak berada di tangan mereka sama sekali? Manusia bukan tuan atas nasib mereka sendiri, tetapi mereka berharap bisa mengubah nasib generasi yang lebih muda; mereka tidak berdaya melepaskan diri dari nasib mereka sendiri, tetapi mencoba mengendalikan nasib putra-putri mereka. Bukankah mereka terlalu memandang tinggi diri mereka sendiri? Bukankah ini kebodohan dan kebebalan manusia?” (Firman, Jilid 2, Tentang Mengenal Tuhan, “Tuhan itu Sendiri, Tuhan yang Unik III”). “Pekerjaan apa pun yang dijalani seseorang, apa yang orang lakukan untuk mencari nafkah, dan berapa banyak kekayaan yang orang kumpulkan dalam hidup ini, itu tidaklah ditentukan oleh orang tua, talenta, upaya, ataupun ambisi seseorang, melainkan telah ditetapkan oleh Sang Pencipta” (Firman, Jilid 2, Tentang Mengenal Tuhan, “Tuhan itu Sendiri, Tuhan yang Unik III”). Firman Tuhan menyingkapkan keadaanku yang sebenarnya. Aku memang menaruh keinginanku yang tidak tercapai pada putriku, berharap dia bisa menonjol dan mewujudkan keinginanku. Jadi aku mencoba segala cara untuk mengendalikan takdirnya melalui usahaku sendiri. Faktanya, takdir setiap orang ada di tangan Tuhan, tetapi aku tidak memahami kedaulatan Tuhan. Aku hidup berdasarkan gagasan keliru bahwa “Pengetahuan dapat mengubah nasibmu” dan “Nasib seseorang ada di tangannya sendiri,” dan aku selalu ingin mengendalikan masa depan putriku. Aku teringat semua orang yang berjerih payah di sekitarku yang memiliki pengetahuan, tetapi takdir mereka tidak berubah karenanya. Aku adalah contoh utamanya. Aku selalu berusaha mengubah takdirku melalui pengetahuan, tetapi setelah lulus aku langsung di-PHK, dan aku bahkan tidak memiliki kesempatan untuk mendapatkan pekerjaan atau menggunakan apa yang telah kupelajari. Aku menyadari takdir seseorang tidak berada di tangan mereka sendiri, tetapi aku berkhayal bisa mengendalikan takdir putriku. Aku begitu congkak dan bodoh, juga terlalu tinggi menilai diri sendiri! Nasib dan karier putriku sudah ditakdirkan Tuhan, dan ini bukanlah hal-hal yang dapat diubah oleh usaha manusia atau melalui belajar. Aku teringat teman suamiku yang, meskipun hanya berpendidikan sekolah dasar, berhasil membuka beberapa jaringan toko di seluruh negeri, dan banyak lulusan perguruan tinggi mencari pekerjaan di sana. Kontras yang tajam ini membuatku melihat dengan lebih jelas bahwa pengetahuan tidak dapat mengubah takdir seseorang, dan bahwa aku harus membiarkan proses belajar anakku berjalan secara alami. Setelah itu, aku tidak lagi memaksa putriku untuk belajar sesuai tuntutanku, dan aku juga berhenti mendaftarkannya ke kelas bimbingan belajar. Sebaliknya, aku memercayakan segala sesuatu tentangnya ke dalam tangan Tuhan. Aku juga memberitakan Injil kepada putriku. Kapan pun dia punya waktu, dia akan berkumpul dengan saudara-saudari seusianya, dan keadaan mentalnya terus membaik.

Kemudian, aku membaca firman Tuhan yang terbaru, dan aku lebih jelas memahami masalahku. Aku juga jadi memahami tanggung jawab apa yang sebenarnya harus dipenuhi orang tua terhadap anak-anak mereka. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Dalam kesadaran subjektif orang tua, mereka membayangkan, merencanakan, dan menentukan berbagai hal tentang masa depan anak-anak mereka, dan sebagai akibatnya, mereka memunculkan pengharapan-pengharapan tersebut. Di bawah dorongan pengharapan-pengharapan ini, orang tua menuntut agar anak-anak mereka mempelajari berbagai keterampilan, belajar seni peran dan seni tari, atau seni lukis, dan sebagainya. Mereka menuntut agar anak-anak mereka menjadi orang yang berbakat, dan kemudian menjadi atasan, bukan bawahan. Mereka menuntut agar anak-anak mereka menjadi pejabat tinggi, dan bukan prajurit biasa; mereka menuntut agar anak-anak mereka menjadi manajer, CEO, dan eksekutif, bekerja untuk perusahaan Fortune Global 500, dan sebagainya. Semua ini adalah gagasan subjektif orang tua. ... Orang tua mereka menaruh pengharapan kepada anak-anak mereka sepenuhnya berdasarkan cara orang dewasa memandang segala sesuatu, serta berdasarkan pandangan, sudut pandang, dan kesukaan orang dewasa tentang hal-hal dunia. Bukankah ini bersifat subjektif? (Ya.) Sederhananya, engkau dapat mengatakan bahwa itu bersifat subjektif, tetapi apa itu sebenarnya? Apa arti lain dari subjektivitas ini? Bukankah itu artinya keegoisan? Bukankah itu pemaksaan? (Ya.) Engkau menyukai pekerjaan ini dan karier itu, engkau suka hidup mapan, menjalani kehidupan yang glamor, menjabat sebagai pejabat, atau menjadi orang kaya di tengah masyarakat, jadi engkau membuat anak-anakmu melakukan hal-hal itu juga, menjadi orang yang seperti itu juga, dan menempuh jalan seperti itu. Namun, akankah mereka suka hidup dalam lingkungan tersebut dan menggeluti pekerjaan tersebut di masa depan? Apakah mereka cocok dengan pekerjaan itu? Apa takdir mereka? Apa pengaturan dan ketetapan Tuhan mengenai mereka? Apakah engkau mengetahui hal-hal ini? Ada orang-orang yang berkata: ‘Aku tidak peduli dengan hal-hal itu, yang penting adalah hal-hal yang aku sukai sebagai orang tua mereka. Aku akan menaruh pengharapan kepada mereka berdasarkan kesukaanku sendiri.’ Bukankah itu sangat egois? (Ya.) Itu sangat egois! Sederhananya, itu sangat subjektif, itu artinya mereka sendiri yang membuat semua keputusannya, tetapi apa sebenarnya itu? Itu sangat egois! Orang tua seperti ini tidak memikirkan kualitas ataupun bakat anak-anak mereka, mereka tidak peduli dengan pengaturan Tuhan terhadap takdir dan kehidupan setiap orang. Mereka tidak memikirkan hal-hal ini, mereka hanya memaksakan kesukaan, niat, dan rencana mereka sendiri kepada anak-anak mereka melalui angan-angan. Ada orang-orang yang berkata: ‘Aku harus memaksakan hal ini kepada anakku. Mereka masih terlalu muda untuk memahaminya, dan pada waktu mereka memahaminya, semuanya sudah terlambat.’ Benarkah demikian? (Tidak.) Jika memang sudah terlambat, berarti itu adalah nasib mereka, bukan tanggung jawab orang tua mereka. Jika engkau memaksakan hal-hal yang kaupahami kepada anak-anakmu, akankah mereka memahaminya lebih cepat hanya karena engkau memahaminya? (Tidak.) ... Sekalipun orang tua mengajarkan anak-anak mereka sejak kecil, ‘Kau harus berhati-hati ketika berinteraksi dengan orang,’ mereka hanya akan menganggapnya sebagai semacam doktrin. Mereka hanya akan benar-benar dapat bertindak berdasarkan nasihat orang tua mereka ketika mereka benar-benar memahaminya. Ketika mereka tidak memahami nasihat orang tua mereka, seperti apa pun cara orang tua mereka berusaha mengajar mereka, tetap saja itu hanya akan menjadi semacam doktrin bagi mereka. Oleh karena itu, apakah gagasan yang orang tua miliki, bahwa, ‘Dunia ini sangat penuh persaingan, dan orang-orang hidup di bawah tekanan yang sangat besar; jika aku tidak mulai mengajar anak-anakku sejak kecil, mereka akan menanggung penderitaan dan kesakitan di masa depan,’ dapat dipertahankan? (Tidak.) Engkau sedang membuat anak-anakmu memikul tekanan itu sejak dini agar penderitaan mereka berkurang di masa depan, dan mereka harus menanggung tekanan itu mulai dari usia di mana mereka masih belum memahami apa pun. Dengan melakukannya, bukankah berarti engkau sedang menyakiti anak-anakmu? Apakah engkau benar-benar melakukannya demi kebaikan mereka sendiri? Lebih baik mereka tidak memahami hal-hal ini, sehingga mereka dapat hidup selama beberapa tahun dengan nyaman, bahagia, murni, dan sederhana. Jika mereka memahami hal-hal tersebut sejak dini, apakah itu menjadi berkat atau kemalangan? (Itu akan menjadi kemalangan.) Ya, itu akan menjadi kemalangan” (Firman, Jilid 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Cara Mengejar Kebenaran (18)”). Setelah membaca firman Tuhan, aku menyadari betapa sempit dan egoisnya kasihku kepada putriku. Demi mencapai tujuanku untuk menjadi menonjol, aku secara sepihak memaksakan pandanganku kepadanya, membuat rencana masa depannya tanpa mempertimbangkan kemampuan atau kualitasnya, dan menggunakan metode paksaan untuk membuatnya belajar, memberinya tekanan dan kekangan. Ketika aku melihat nilainya tidak membaik, aku berteriak padanya seperti orang yang kehilangan akal, membuatnya makin lama makin menarik diri dan merampas kebebasan serta ruang geraknya. Semua yang kulakukan mengekang dan mengikatnya. Aku mencintai ketenaran dan keuntungan, dan aku selalu ingin menonjol, maka ketika keinginanku tidak terwujud, aku menaruhnya ke putriku, memaksanya untuk memenuhi hasratku, dan memberikan tekanan berlebihan padanya untuk belajar. Aku tidak pernah menempatkan diriku di posisinya untuk mempertimbangkan apa yang dia sukai atau apa keahliannya. Bahkan ketika aku melihatnya menjadi makin tertutup dan rendah diri karena tekananku, aku tetap bersikeras agar dia memenuhi harapanku, membuat dia terus hidup dalam penderitaan. Aku benar-benar kejam dan egois! Putriku masih kecil, di usia masih ingin bersenang-senang, tetapi aku memaksa menanamkan falsafah dan hukum Iblis dalam dirinya, memaksanya menanggung tekanan dan penderitaan yang seharusnya tidak perlu dia tanggung. Apa yang kulakukan pada putriku sama sekali bukan kasih, melainkan suatu bentuk kekerasan psikologis. Jika aku benar-benar mengasihi putriku dan bertanggung jawab atasnya, aku seharusnya mendidiknya sesuai dengan minat dan kemampuannya, membimbingnya dengan benar alih-alih memaksakan keinginanku sendiri padanya. Saat merenungkan tindakanku, aku merasa sangat menyesal, dan aku menyadari bahwa aku tidak memiliki kemanusiaan. Aku tidak bisa lagi memaksakan harapan yang tidak pantas ini padanya.

Sejak saat itu, melalui membaca firman Tuhan, aku memahami tanggung jawab yang harus kupenuhi sebagai seorang ibu. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Dengan menelaah esensi dari pengharapan orang tua terhadap anak-anak mereka, kita dapat melihat bahwa pengharapan-pengharapan tersebut bersifat egois, bertentangan dengan kemanusiaan, dan semua itu tidak ada hubungannya dengan tanggung jawab orang tua. Ketika orang tua memaksakan segala macam pengharapan dan tuntutan terhadap anak-anak mereka, orang tua memberikan tekanan ekstra yang sangat besar terhadap mereka—mereka tidak sedang memenuhi tanggung jawab mereka. Jadi, apa sajakah tanggung jawab yang seharusnya orang tua penuhi? Setidaknya, mereka seharusnya mengajari anak-anak mereka untuk menjadi orang jujur yang mengatakan yang sebenarnya dan melakukan segala sesuatu dengan cara yang jujur, serta mengajari mereka untuk baik hati dan tidak melakukan hal-hal yang jahat, membimbing mereka ke arah yang positif. Inilah tanggung jawab mereka yang paling dasar. Selain itu, mereka harus membimbing anak-anak mereka dalam mempelajari pengetahuan dan keterampilan praktis, dan sebagainya, berdasarkan kualitas dan kondisi mereka. Jika orang tua percaya kepada Tuhan dan memahami kebenaran, mereka seharusnya menuntun anak-anak mereka untuk membaca firman Tuhan dan menerima kebenaran, sehingga mereka mengenal Sang Pencipta, dan memahami bahwa manusia diciptakan oleh Tuhan dan bahwa Tuhan ada di alam semesta ini; mereka harus menuntun anak-anak mereka untuk berdoa kepada Tuhan serta makan dan minum firman Tuhan agar mereka dapat memahami beberapa kebenaran, sehingga setelah dewasa mereka akan dapat percaya kepada Tuhan, mengikuti Tuhan, dan melaksanakan tugas makhluk ciptaan, bukannya mengejar tren-tren duniawi, terperangkap dalam berbagai hubungan antarpribadi yang rumit, dan tergoda, dirusak, dan dihancurkan oleh berbagai tren jahat dunia ini. Inilah sesungguhnya tanggung jawab yang seharusnya orang tua penuhi. Tanggung jawab yang harus mereka penuhi dalam peran mereka sebagai orang tua adalah memberikan bimbingan yang positif dan bantuan yang tepat kepada anak-anak mereka sebelum mereka mencapai usia dewasa, serta segera merawat mereka dalam kehidupan jasmani mereka yang berkaitan dengan kebutuhan sehari-hari. Jika anak-anak mereka sakit, orang tua harus segera menyediakan perawatan bagi mereka kapan pun diperlukan; mereka tidak boleh memaksa anak-anak untuk tetap pergi ke sekolah dan mengabaikan pengobatan karena takut menunda pekerjaan sekolah anak-anak mereka. Ketika anak-anak perlu memulihkan diri, mereka harus dibiarkan memulihkan diri, dan ketika mereka perlu beristirahat, mereka harus dibiarkan beristirahat. Memastikan kesehatan anak-anak mereka adalah keharusan; jika anak-anak tertinggal dalam pekerjaan sekolah mereka, orang tua dapat mencari cara untuk mengatasinya setelah itu. Inilah tanggung jawab yang harus dipenuhi orang tua. Di satu sisi, mereka harus membantu anak-anak mereka untuk memperoleh pengetahuan yang kokoh; di sisi lain, mereka harus membimbing dan mendidik anak-anak mereka agar mereka menempuh jalan yang benar, dan memastikan kesehatan mental mereka agar tidak terpengaruh oleh tren-tren tidak sehat dan praktik-praktik jahat masyarakat. Pada saat yang sama, mereka juga harus mendorong anak-anak mereka untuk berolahraga dengan semestinya demi menjaga kesehatan jasmani mereka. Ini adalah hal-hal yang harus orang tua lakukan, bukannya memaksakan pengharapan atau tuntutan yang tidak realistis terhadap anak-anak mereka. Orang tua harus memenuhi tanggung jawab mereka baik dalam hal yang anak-anak butuhkan dalam kerohanian mereka maupun hal yang mereka butuhkan dalam kehidupan jasmani mereka. Mereka harus memberi tahu anak-anak beberapa pengetahuan umum, seperti bahwa mereka harus makan makanan yang hangat dan bukan makanan yang dingin, bahwa ketika cuaca dingin mereka harus berpakaian hangat agar tidak kedinginan atau masuk angin, membantu mereka belajar menjaga kesehatan mereka sendiri. Selain itu, jika ada ide-ide yang kekanak-kanakan dan tidak dewasa mengenai masa depan mereka, atau beberapa pemikiran ekstrem yang muncul di pikiran anak-anak mereka, orang tua harus memberi mereka bimbingan yang benar segera setelah mereka mengetahui hal ini, mengoreksi khayalan kekanak-kanakan dan hal-hal ekstrem tersebut sehingga anak-anak mereka mampu menempuh jalan yang benar dalam hidup. Inilah yang dimaksud dengan memenuhi tanggung jawab mereka. Memenuhi tanggung jawab mereka berarti, di satu sisi, merawat kehidupan anak-anak mereka, dan di sisi lain, mengarahkan dan meluruskan pemikiran anak-anak mereka, serta memberi mereka bimbingan yang benar mengenai pemikiran dan pandangan mereka” (Firman, Jilid 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Cara Mengejar Kebenaran (18)”). “Selama anak-anak mereka bertumbuh, tanggung jawab dan kewajiban yang harus orang tua penuhi bukanlah menekan anak-anak mereka, mengikat mereka, atau ikut campur dalam menentukan pilihan mereka, sehingga menambah beban demi beban ke dalam diri mereka. Sebaliknya, selama anak-anak mereka bertumbuh, seperti apa pun kepribadian dan kualitas anak-anak mereka, tanggung jawab orang tua adalah membimbing mereka ke arah yang ramah dan positif. Ketika bahasa, perilaku, atau pemikiran yang aneh dan tidak pantas muncul dari anak-anak mereka, orang tua harus memberi mereka nasihat rohani, bimbingan tentang cara berperilaku dan melakukan perbaikan tepat pada waktunya. Sedangkan mengenai apakah anak-anak mereka bersedia untuk belajar atau tidak, seberapa baik mereka belajar, seberapa besar minat mereka dalam mempelajari pengetahuan dan keterampilan, dan apa yang mampu mereka lakukan ketika mereka dewasa, hal-hal ini harus disesuaikan dengan bakat alami dan kesukaan mereka, serta orientasi dari minat mereka, sehingga memungkinkan mereka untuk bertumbuh dengan sehat, bebas, dan kuat selama proses pengasuhan mereka—ini adalah tanggung jawab yang harus orang tua penuhi. Selain itu, ini adalah sikap yang harus orang tua miliki terhadap pertumbuhan, studi, dan karier anak-anak mereka, bukan malah memaksakan harapan, ambisi, kesukaan dan bahkan keinginan mereka sendiri untuk diwujudkan oleh anak-anak mereka” (Firman, Jilid 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Cara Mengejar Kebenaran (16)”). Dari firman Tuhan, aku belajar bahwa tanggung jawab orang tua adalah membimbing anak-anak mereka untuk belajar secara normal berdasarkan kualitas dan kelebihan mereka, memberikan bimbingan positif dan aktif ketika muncul masalah di masa pertumbuhan mereka, mendisiplinkan mereka ketika mereka melakukan kesalahan, dan mengajar mereka untuk membedakan antara hal-hal positif dan negatif. Mengenai kehidupan masa depan anak, akan menjadi orang seperti apa mereka atau karier apa yang akan mereka kejar, semuanya berada dalam kedaulatan dan pengaturan Tuhan, dan orang tua harus menerima serta tunduk pada kedaulatan Tuhan. Begitu aku memahami tanggung jawabku, aku tahu cara mendidik putriku. Ketika putriku tidak sibuk dengan sekolah, kami membaca firman Tuhan dan mendengarkan lagu pujian bersama. Ketika dia memiliki masalah dalam pelajarannya, aku mengajarinya dengan tenang dan juga memberitahunya agar tidak merasa tertekan. Tak disangka, nilai putriku sedikit membaik. Kemudian, aku melihat putriku suka melukis, jadi aku mendaftarkannya di kelas melukis. Dia mengembangkan hobinya sendiri, dan keadaan mentalnya juga membaik. Aku dan putriku juga menjadi makin dekat.

Suatu hari sepulang sekolah, dalam perjalanan pulang dari menjemput putriku, aku melihat seorang ibu meneriaki putrinya, memarahinya karena nilainya yang buruk. Gadis kecil itu gemetar ketakutan. Saat itu, putriku diam-diam berbisik di telingaku, “Bu, berkat keselamatan Tuhan, aku tidak lagi menderita. Dahulu Ibu juga seperti itu kerasnya padaku, tetapi Ibu sudah tidak seperti itu lagi, dan Ibu sudah menjadi ibu yang baik.” Mendengarnya mengatakan ini, aku merasakan kehangatan di hatiku, dan aku hampir menangis. Hatiku dipenuhi rasa syukur kepada Tuhan. Firman Tuhanlah yang membuatku menyadari bahwa takdir manusia ada di tangan-Nya. Terlebih lagi, firman Tuhanlah yang menunjukkan kepadaku apa tanggung jawab orang tua yang sebenarnya terhadap anak-anak mereka. Aku tidak lagi memaksa putriku untuk belajar, dan ini membuatku menjadi ibu yang baik di matanya. Aku berbisik pelan kepada putriku, “Kita berdua harus bersyukur kepada Tuhan atas keselamatan-Nya.”

Putriku sekarang belajar di sekolah perawat, dan meskipun kami terkadang mendiskusikan masalah pekerjaan di masa mendatang, hatiku damai, dan aku percaya bahwa segala sesuatu ada di tangan Tuhan. Tidak peduli bagaimana situasi pekerjaan anakku nantinya, aku bersedia tunduk pada pengaturan Tuhan. Perubahan dan perolehan ini semuanya berkat bimbingan firman Tuhan. Syukur kepada Tuhan!


84. Setelah Suamiku Jatuh Sakit

Pada bulan Agustus 2001, seorang saudari bersaksi kepadaku bahwa Tuhan telah berinkarnasi untuk kedua kalinya untuk melakukan pekerjaan penghakiman-Nya, menyucikan dan mengubah watak manusia yang rusak, dan pada akhirnya membawa manusia ke dalam kerajaan yang indah. Aku sangat gembira setelah mendengarnya. Setelah beberapa waktu menyelidiki, aku menerima pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa di akhir zaman. Sejak itu, aku aktif menghadiri pertemuan dan melaksanakan tugasku. Kemudian, aku terpilih sebagai pemimpin di gereja. Saat itu, suamiku sering menghalangiku untuk percaya kepada Tuhan dan melaksanakan tugasku, tetapi itu tidak pernah menghalangi tugasku. Aku sibuk berlalu-lalang di gereja sepanjang hari. Siang hari, aku pergi ke setiap tim, bersekutu dengan saudara-saudariku untuk menyelesaikan kesulitan dalam jalan masuk kehidupan mereka. Di malam hari, aku mendukung dan membantu saudara-saudari yang negatif dan lemah. Suamiku sebelumnya tidak menghasilkan banyak uang, tetapi saat itu pendapatannya bagus dan tidak butuh waktu lama bagi keluarga kami untuk mengumpulkan sejumlah tabungan. Aku senang sekali rasanya. Aku berpikir dalam hati, “Sekarang aku mendapatkan kasih karunia dan berkat Tuhan dalam melaksanakan tugasku, dan kelak aku juga akan bisa masuk ke dalam kerajaan. Aku harus melaksanakan tugasku dengan baik di masa mendatang, dan Tuhan tidak akan memperlakukanku dengan tidak adil, Dia akan memberkati kehidupan keluargaku agar menjadi lebih baik lagi.” Namun, di saat aku berencana, terjadilah sesuatu yang tidak diduga.

Setelah beberapa waktu, suamiku terus mengeluh sakit punggung bawah, lalu dia pergi untuk rontgen. Dokter berkata, “Dia mengalami saraf terjepit dan taji tulang di tulang belakangnya. Jika makin parah, itu akan menekan sarafnya dan menyebabkan kelumpuhan. Dia tidak boleh bekerja lagi dan perlu perawatan segera.” Aku terkejut saat mendengar ini. Aku berpikir dalam hati, “Rumah baru kami masih banyak utangnya, pintu dan jendelanya saja belum dipasang. Putri kami juga butuh uang untuk kuliah. Aku sangat sibuk sebagai pemimpin gereja dan tidak punya waktu untuk mencari uang. Hanya putra kami yang berusia 14 tahun yang sedang belajar di bidang dekorasi, tetapi dia masih muda dan masih magang, penghasilan bulanannya sangat sedikit. Bagaimana kami akan memenuhi biaya hidup keluarga nantinya?” Aku merasa sedikit khawatir. Namun, ketika ingat betapa sibuknya diriku melaksanakan tugas di gereja sepanjang hari. Tuhan pasti tidak akan mengabaikan kesulitan keluargaku, dan penyakit suamiku mungkin akan sembuh setelah sekian waktu pemulihan. Ketika aku berpikir seperti ini, kekhawatiran di hatiku sangat berkurang.

Lebih dari setahun berlalu dalam sekejap mata. Suamiku terus-menerus menggunakan plester obat untuk perawatan, tetapi penyakitnya tidak kunjung membaik, dan para dokter juga tidak punya metode pengobatan yang bagus. Hatiku sangat cemas. Mau tak mau aku pun berpikir, “Kapan penyakit suamiku akan membaik? Jika aku tidak begitu sibuk melaksanakan tugasku, aku bisa mencari uang untuk menafkahi keluarga. Namun, aku sibuk dengan urusan gereja sepanjang hari dan tidak punya waktu untuk mencari uang. Mengapa Tuhan tidak melindungi keluargaku? Mengapa penyakit suamiku tidak kunjung membaik? Dengan semua kesulitan rumah tangga ini di hadapanku, bagaimana aku bisa mencurahkan hatiku sepenuhnya pada tugasku?” Makin kupikirkan, aku makin resah. Sarafku tegang karena dilanda kecemasan. Terkadang, aku benar-benar tidak tahan lagi dan diam-diam menangis. Aku tahu aku tidak seharusnya mengeluh tentang Tuhan, tetapi aku tidak bisa mengendalikan emosiku dan hidup di tengah rasa sakit dan siksaan sepanjang hari. Aku melihat suami dari saudari yang menjadi rekan kerjaku pandai sekali mencari uang, dia hidup nyaman dan tidak terkekang oleh uang, jadi aku merasa ini tidak adil. Kupikir, “Aku lebih aktif dalam melaksanakan tugasku daripada dia, jadi mengapa keadaan keluargaku seperti ini? Mengapa Tuhan mengaruniai mereka tetapi tidak padaku? Apakah Tuhan tidak menyukaiku? Tuhan tidak memberkati keluargaku meskipun aku membayar harga dan mengorbankan diri seperti ini, jadi mengapa aku harus begitu aktif?” Namun, kemudian aku berpikir, “Apakah Tuhan sedang mengujiku? Jika aku terus aktif melaksanakan tugasku, Tuhan mungkin akan memberkati keluargaku ketika Dia melihat kesetiaanku. Jika aku melaksanakan tugasku dengan asal-asalan, apa yang akan kulakukan jika Tuhan nanti mengabaikanku?” Oleh karena itu, aku berkata pada diriku sendiri bahwa aku tidak boleh bersikap asal-asalan dan harus melaksanakan tugasku dengan baik. Aku pun terus sibuk melaksanakan tugasku sepanjang hari. Namun, setelah beberapa waktu, kondisi suamiku tidak membaik, dan masalah keluargaku masih belum terselesaikan. Hatiku makin bingung dan tertekan, dan aku merasa seperti benar-benar tidak ada jalan keluar. Hatiku terasa sepahit empedu. Di sebuah pertemuan, aku menyebutkan kesulitanku di rumah. Dengan wajah sedih, aku mengeluh, “Kalian semua tampak seperti di surga, tetapi aku merasa seperti sedang disiksa begitu hebatnya hingga aku berada di neraka.” Saudariku itu memangkasku dengan tegas, katanya, “Bukankah kau sedang mengeluh bahwa Tuhan tidak adil?” Kata-kata saudariku itu mengejutkan hatiku. Apakah aku sedang mengeluh tentang Tuhan lagi? Aku teringat akan firman Tuhan: “Setiap keluhanmu meninggalkan noda, dan itu adalah dosa yang tidak dapat dihapuskan!” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Dalam Kepercayaan kepada Tuhan, Memperoleh Kebenaran adalah Hal yang Terpenting”). Setelah menyadari keseriusan masalahnya, aku segera menundukkan kepala dan berhenti bicara. Sesampainya di rumah, aku berlutut di hadapan Tuhan dan terisak dalam doa, “Tuhan, aku tahu aku tidak seharusnya mengeluh ketika kesulitan menimpa keluargaku, tetapi aku tidak tahu apa maksud-Mu atau bagaimana aku harus mengalaminya. Tuhan, kiranya Engkau mencerahkan dan menuntunku agar aku bisa mengenal pekerjaan-Mu dan memahami maksud-Mu.”

Suatu hari, aku mendengar sebuah lagu pujian dari firman Tuhan yang berjudul “Tujuan Karya Pemurnian Tuhan”:

1  Bagi semua orang, pemurnian sungguh menyakitkan, dan sangat sulit untuk diterima—tetapi, selama pemurnianlah Tuhan menyingkapkan watak-Nya yang benar kepada manusia, dan membuat tuntutan-Nya terhadap manusia terbuka, dan memberikan lebih banyak pencerahan, dan lebih banyak pemangkasan yang nyata. Melalui pembandingan antara fakta dan kebenaran, manusia memperoleh pengetahuan yang lebih besar tentang dirinya sendiri dan tentang kebenaran, serta memperoleh pemahaman yang lebih besar tentang maksud-maksud Tuhan sehingga manusia dapat memiliki kasih akan Tuhan yang lebih benar dan lebih murni. Itulah tujuan-tujuan Tuhan dalam menjalankan pekerjaan pemurnian.

2  Semua pekerjaan yang dilakukan oleh Tuhan dalam diri manusia memiliki tujuan dan makna penting; Tuhan tidak melakukan pekerjaan yang tidak berarti, Dia juga tidak melakukan pekerjaan yang tidak bermanfaat bagi manusia. Pemurnian bukan berarti menyingkirkan manusia dari hadapan Tuhan, juga bukan berarti memusnahkan mereka di neraka. Sebaliknya, itu berarti mengubah watak manusia selama pemurnian, mengubah niat-niatnya, pandangan-pandangan lamanya, mengubah kasihnya kepada Tuhan, dan mengubah seluruh hidupnya. Pemurnian merupakan ujian nyata manusia, dan suatu bentuk pelatihan yang nyata, dan hanya selama pemurnianlah kasih manusia dapat memenuhi fungsinya yang inheren.

—Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Hanya dengan Mengalami Pemurnian, Manusia Dapat Memiliki Kasih Sejati”

Saat mendengarkan lagu pujian ini, hatiku tiba-tiba menjadi terang, dan aku mendengarkannya berulang kali. Secara khusus, Tuhan berfirman: “Tuhan tidak melakukan pekerjaan yang tidak berarti, Dia juga tidak melakukan pekerjaan yang tidak bermanfaat bagi manusia. Pemurnian bukan berarti menyingkirkan manusia dari hadapan Tuhan, juga bukan berarti memusnahkan mereka di neraka. Sebaliknya, itu berarti mengubah watak manusia selama pemurnian, mengubah niat-niatnya, pandangan-pandangan lamanya, mengubah kasihnya kepada Tuhan, dan mengubah seluruh hidupnya” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Hanya dengan Mengalami Pemurnian, Manusia Dapat Memiliki Kasih Sejati”). Saat merenungkan firman Tuhan, aku memahami bahwa apa pun keadaan tidak mengenakkan yang Tuhan atur bagimu, tujuan-Nya bukanlah untuk menyingkirkanmu, melainkan untuk menyucikan dan mengubah watakmu yang rusak, serta membantumu memahami watak-Nya dan pekerjaan-Nya. Ketika kau mengenal Tuhan, kau bisa tunduk pada pekerjaan-Nya. Baru setelah itu aku sadar, maksud Tuhan di balik penyakit punggung suamiku yang tak kunjung sembuh adalah agar aku mencari kebenaran dan memetik pelajaran dari keadaan itu, sehingga watakku yang rusak bisa disucikan dan diubah. Aku teringat kembali saat pertama kali menerima pekerjaan Tuhan yang baru. Aku tahu bahwa di akhir zaman, Tuhan melakukan pekerjaan penghakiman dan penyucian-Nya, tetapi aku masih mengejar karunia dan berkat seperti di Zaman Kasih Karunia, ingin agar Tuhan menyembuhkan penyakit suamiku. Ketika penyakitnya tak kunjung membaik, aku mengeluh tentang Tuhan dan hidup dalam sikap negatif serta salah paham. Aku sendirilah yang menyebabkan semua penderitaan ini. Semua ini disebabkan oleh kurangnya pemahamanku tentang pekerjaan Tuhan, dan karena aku menempuh jalan yang salah dalam memercayai Tuhan. Ketika aku memahami ini, rasa sakit di hatiku sangat berkurang.

Kemudian, aku teringat penyingkapan Tuhan tentang bagaimana manusia memperlakukan Tuhan seperti sebuah kantong ajaib, sebuah pisau serbaguna, lalu aku mencari firman Tuhan untuk kubaca. Tuhan berfirman: “Karena orang zaman sekarang tidak memiliki kemanusiaan yang sama seperti Ayub, apa esensi natur mereka, dan sikap mereka terhadap Tuhan? Apakah mereka takut akan Tuhan? Apakah mereka menjauhi kejahatan? Mereka yang tidak takut akan Tuhan atau menjauhi kejahatan hanya bisa disimpulkan dengan dua kata: ‘musuh Tuhan’. Engkau semua sering mengatakan dua kata ini, tetapi engkau semua sama sekali tidak mengetahui makna yang sebenarnya. Frasa ‘musuh Tuhan’ memiliki substansi: frasa tersebut tidak mengatakan bahwa Tuhan memandang manusia sebagai musuh, tetapi manusia memandang Tuhan sebagai musuh. Pertama, ketika orang mulai percaya kepada Tuhan, siapa di antara mereka yang tidak memiliki tujuan, motivasi, dan ambisi mereka sendiri? Meskipun satu bagian dari mereka percaya akan keberadaan Tuhan, dan telah melihat keberadaan Tuhan, kepercayaan mereka kepada Tuhan masih mengandung motivasi tersebut, dan tujuan utama mereka percaya kepada Tuhan adalah untuk menerima berkat-Nya dan hal-hal yang mereka inginkan. Dalam pengalaman hidup manusia, mereka sering berpikir dalam hati mereka: ‘Aku telah menyerahkan keluarga dan karierku untuk Tuhan, lalu, apa yang telah Dia berikan kepadaku? Aku harus menghitungnya, dan memastikan—sudahkah aku menerima berkat baru-baru ini? Aku telah memberikan banyak hal selama waktu ini, aku telah berlari dan berlari, dan telah banyak menderita—apakah Tuhan memberiku janji-janji sebagai imbalannya? Apakah Dia mengingat perbuatan baikku? Akan seperti apakah akhir hidupku? Bisakah aku menerima berkat-berkat Tuhan? ...’ Setiap orang selalu membuat perhitungan semacam itu dalam hati mereka, dan mereka mengajukan tuntutan kepada Tuhan yang mengandung motivasi, ambisi, dan mentalitas bertransaksi. Dengan kata lain, dalam hatinya, manusia terus-menerus mencobai Tuhan, selalu menyusun rencana tentang Tuhan, dan selalu memperdebatkan kasus untuk kesudahannya sendiri dengan Tuhan, dan mencoba untuk mengeluarkan pernyataan dari Tuhan, melihat apakah Tuhan dapat memberikan kepadanya apa yang dia inginkan atau tidak. Pada saat yang sama ketika mengejar Tuhan, manusia tidak memperlakukan Tuhan sebagai Tuhan. Manusia telah selalu berusaha membuat kesepakatan dengan Tuhan, mengajukan tuntutan kepada-Nya tanpa henti, dan bahkan menekan-Nya di setiap langkah, berusaha meminta lebih banyak setelah diberi sedikit. Pada saat yang sama ketika mencoba bertransaksi dengan Tuhan, manusia juga berdebat dengan-Nya, dan bahkan ada orang-orang yang, ketika ujian menimpa mereka atau mereka mendapati diri mereka berada dalam situasi tertentu, sering kali menjadi lemah, negatif serta kendur dalam pekerjaan mereka, dan penuh keluhan akan Tuhan. Dari waktu saat manusia pertama kali mulai percaya kepada Tuhan, dia telah menganggap Tuhan berlimpah ruah, sama seperti pisau Swiss Army, dan dia menganggap dirinya sendiri sebagai kreditor terbesar Tuhan, seolah-olah berusaha mendapatkan berkat dan janji dari Tuhan adalah hak dan kewajiban yang melekat pada dirinya, sementara tanggung jawab Tuhan adalah melindungi dan memelihara manusia, serta membekalinya. Seperti inilah pemahaman dasar tentang ‘percaya kepada Tuhan’ dari semua orang yang percaya kepada Tuhan, dan seperti inilah pemahaman terdalam mereka tentang konsep kepercayaan kepada Tuhan” (Firman, Jilid 2, Tentang Mengenal Tuhan, “Pekerjaan Tuhan, Watak Tuhan, dan Tuhan itu Sendiri II”). “Engkau berharap bahwa imanmu kepada Tuhan tidak akan mendatangkan tantangan atau kesengsaraan, ataupun kesulitan sekecil apa pun. Engkau selalu mengejar hal-hal yang tidak berharga, dan tidak menghargai hidup, melainkan menempatkan pikiranmu sendiri yang terlalu muluk-muluk di atas kebenaran. Engkau sungguh tidak berharga! Engkau hidup seperti babi—apa bedanya antara engkau, babi, dan anjing? Bukankah mereka yang tidak mengejar kebenaran, melainkan mengasihi daging, adalah binatang buas? Bukankah mereka yang mati, tanpa roh, adalah mayat berjalan? Berapa banyak firman yang telah disampaikan di antara engkau sekalian? Apakah hanya sedikit pekerjaan yang dilakukan di antaramu? Berapa banyak yang telah Kuberikan di antaramu? Lalu mengapa engkau tidak mendapatkannya? Apa yang harus engkau keluhkan? Bukankah engkau tidak mendapatkan apa-apa karena engkau terlalu mengasihi daging? Dan bukankah ini karena pikiranmu yang terlalu muluk-muluk? Bukankah karena engkau terlalu bodoh?” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Pengalaman Petrus: Pengetahuannya tentang Hajaran dan Penghakiman”). Saat aku membaca apa yang disingkapkan firman Tuhan, hatiku terasa sangat terpukul. Aku menyadari bahwa dalam kepercayaanku kepada Tuhan dan dalam pelaksanaan tugasku, aku sama sekali tidak tulus mengikut Tuhan. Aku berpikir bahwa dengan percaya kepada Tuhan, aku bukan hanya dapat menikmati karunia dan berkat Tuhan, tetapi Dia juga berjanji bahwa manusia dapat diselamatkan dan masuk ke dalam kerajaan. Oleh karena itu, aku percaya bahwa selama aku melaksanakan tugasku dengan baik, Tuhan tidak akan memperlakukanku dengan tidak adil, dan akan menganugerahkan berkat serta karunia yang melimpah kepadaku, melindungiku dari bencana dan kemalangan, serta menjaga keluargaku tetap aman dan tenteram. Aku telah melaksanakan tugasku dengan niat yang salah ini. Awalnya, ketika suamiku menderita saraf terjepit dan dokter berkata bahwa jika makin parah, dia bisa lumpuh, aku percaya bahwa selama aku aktif melaksanakan tugasku, Tuhan tidak akan memperlakukanku dengan tidak adil dan tidak akan butuh waktu lama bagi penyakit suamiku untuk disembuhkan. Oleh karena itu, semangatku untuk melaksanakan tugas tetap tidak berkurang. Namun, ketika suamiku tak kunjung membaik dan keluargaku mulai menghadapi kesulitan keuangan, sementara saudara-saudari di sekitarku menikmati kehidupan yang lebih baik dan nyaman, aku merasa diperlakukan tidak adil dan mengeluh bahwa Tuhan tidak memberkatiku, dan aku tidak lagi seaktif sebelumnya dalam melaksanakan tugasku. Namun, kemudian aku menjadi khawatir bahwa Tuhan sedang menguji kesetiaanku kepada-Nya, dan jika aku bersikap asal-asalan terhadap pekerjaan, aku tidak akan menerima karunia dan berkat Tuhan, jadi aku harus terus melaksanakan tugasku. Setelah beberapa waktu, kondisi suamiku masih belum membaik, dan kesulitan dalam hidupku belum terselesaikan. Di dalam hati, aku makin mengeluhkan Tuhan, bahkan melampiaskan ketidakpuasanku kepada Tuhan di depan saudari-saudariku, mengeluh bahwa Tuhan tidak adil kepadaku. Upaya jelekku untuk tawar-menawar dengan Tuhan benar-benar terungkap dan aku sungguh-sungguh disingkapkan! Selama bertahun-tahun suamiku sakit, aku tidak mencari kebenaran atau memetik pelajaran. Sebaliknya, aku terus-menerus hidup dalam sikap negatif, mengeluh dan salah memahami Tuhan. Meski aku melaksanakan tugas, aku hanya berusaha tawar-menawar dengan Tuhan demi mendapatkan berkat-Nya, memperlakukan-Nya seperti sebuah kantong ajaib, sebuah pisau serbaguna. Dahulu, aku berpikir bahwa aku cukup aktif dalam melaksanakan tugasku. Aku tidak pernah mengabaikan tugasku, entah saat suamiku memintaku pergi mencari uang atau saat dia sakit, dan aku mencapai beberapa hasil dalam pekerjaanku. Akibatnya, aku melabeli diriku sebagai orang yang setia kepada Tuhan dan yang benar-benar percaya kepada-Nya. Aku benar-benar tidak memiliki kesadaran diri! Orang yang setia kepada Tuhan adalah mereka yang melaksanakan tugasnya dengan baik dengan segenap hati dan pikiran, dan yang tidak mengeluh sama sekali entah Tuhan memberkati mereka atau tidak. Contohnya Ayub. Entah Tuhan memberi atau mengambil, Ayub mampu tunduk kepada Tuhan dan selalu memuji nama-Nya. Apa pun perlakuan Tuhan kepadanya, Ayub tidak punya tuntutan sendiri. Inilah arti sesungguhnya menjadi orang yang setia kepada Tuhan. Aku percaya kepada Tuhan dan melaksanakan tugasku hanya untuk mendapatkan keuntungan dari Tuhan. Aku sama sekali tidak punya kesetiaan atau ketulusan. Aku hanyalah seorang oportunis yang munafik. Kepercayaan dan tindakanku mengikut Tuhan itu palsu; yang benar hanyalah tuntutanku akan karunia dan berkat. Aku menghargai hal-hal jasmani ini di atas segalanya, dan terus-menerus menuntut karunia serta berkat dari Tuhan. Aku bukan orang yang benar-benar percaya kepada Tuhan, dan benar-benar membuat-Nya jijik serta muak. Jika Tuhan tidak menyingkapkanku dengan cara ini, aku tidak akan pernah melihat diriku yang sebenarnya dengan jelas.

Selanjutnya, aku membaca lebih banyak firman Tuhan: “Selama bertahun-tahun, pemikiran yang diandalkan oleh orang-orang untuk bertahan hidup telah sedemikian merusak hati mereka hingga mencapai titik di mana mereka menjadi orang-orang yang licik, pengecut dan tercela. Bukan hanya tidak memiliki kemauan keras atau tekad, mereka juga telah menjadi tamak, congkak dan degil. Mereka sama sekali tidak memiliki tekad yang melampaui diri sendiri, bahkan mereka tidak mempunyai keberanian sedikit pun untuk bebas dari kendali pengaruh kegelapan ini. Pemikiran dan kehidupan orang-orang telah sedemikian rusaknya, sehingga perspektif mereka tentang percaya kepada Tuhan masih teramat jelek, bahkan ketika orang-orang membicarakan perspektif mereka tentang percaya kepada Tuhan, itu benar-benar tak tertahankan untuk didengar. Orang-orang semuanya pengecut, tidak kompeten, hina dan rapuh. Mereka tidak merasa muak akan kekuatan kegelapan dan mereka tidak menyukai terang dan kebenaran; sebaliknya mereka berusaha sekuat tenaga untuk mengenyahkannya” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Mengapa Engkau Enggan Menjadi Sebuah Kontras?”). “Mereka yang terlahir di negeri yang paling rusak dari negeri mana pun bahkan lebih tidak tahu tentang siapa Tuhan itu, atau apa artinya percaya kepada Tuhan. Semakin rusak manusia, semakin sedikit mereka mengetahui keberadaan Tuhan, dan semakin buruk akal dan wawasan mereka. Sumber penentangan dan pemberontakan manusia terhadap Tuhan adalah perusakan dirinya oleh Iblis. Karena kerusakan yang Iblis lakukan, hati nurani manusia telah menjadi mati rasa; dia tidak bermoral, pikirannya bobrok, dan dia memiliki pandangan mental terbelakang. Sebelum dirinya dirusak oleh Iblis, manusia tentu saja tunduk kepada Tuhan dan tunduk pada firman-Nya setelah mendengarnya. Dia tentu saja memiliki akal dan hati nurani yang sehat, dan kemanusiaan yang normal. Setelah dirusak Iblis, akal, hati nurani, dan kemanusiaan manusia yang semula menjadi tumpul dan dilemahkan oleh Iblis. Dengan demikian, manusia telah kehilangan ketundukan dan kasihnya kepada Tuhan. Akal manusia telah menyimpang, wataknya telah menjadi sama seperti watak binatang, dan pemberontakannya terhadap Tuhan menjadi jauh lebih sering dan memilukan. Namun, manusia tetap saja tidak tahu, juga tidak mengakui hal ini, dan hanya menentang dan memberontak secara terus menerus. Watak manusia tersingkap melalui diungkapkannya akal, wawasan, dan hati nuraninya; dan karena akal dan wawasannya tidak sehat, dan hati nuraninya telah menjadi sangat tumpul, maka wataknya pun menjadi suka memberontak terhadap Tuhan” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Memiliki Watak yang Tidak Berubah Berarti Memusuhi Tuhan”). Saat merenungkan firman Tuhan, aku memahami bahwa Iblislah yang merusak dan menggerogoti pikiran manusia. Semua orang hidup menurut falsafah Iblis seperti “Jika orang tidak memikirkan dirinya sendiri, langit dan bumi akan menghukumnya,” “Keuntungan adalah yang utama,” dan “Jangan pernah mengambil ujung tongkat yang pendek,” sehingga menjadi egois dan tercela, serta sama sekali tidak peduli akan hati nurani. Apa pun yang dilakukan, mereka selalu memikirkan apakah itu menguntungkan bagi mereka terlebih dahulu. Jika menguntungkan, mereka akan melakukannya; jika tidak, mereka tidak akan melakukannya. Aku juga telah dirusak begitu dalam oleh pikiran dan pandangan Iblis ini. Ketika melihat bahwa aku mendapat pemeliharaan dan perlindungan Tuhan melalui iman serta pelaksanaan tugasku, dan kehidupan keluargaku tampak meningkat, aku percaya bahwa ini adalah berkat Tuhan yang kuperoleh karena telah setia melaksanakan tugasku, dan asalkan aku terus aktif melaksanakan tugasku seperti ini, aku juga akan dapat menerima keselamatan dan masuk ke dalam kerajaan nantinya. Ketika suamiku jatuh sakit dan keluargaku mengalami kesulitan keuangan, aku salah memahami Tuhan dan mengeluh tentang-Nya, dan ingin bersikap asal-asalan dalam melaksanakan tugasku. Fakta-fakta menyingkapkan bahwa aku sama sekali tidak tulus dalam melaksanakan tugasku. Yang kulakukan hanyalah mencoba menipu Tuhan dan merencanakan siasat terhadap-Nya, dengan sia-sia berusaha mendapatkan berkat dari Tuhan melalui pelaksanaan tugasku. Tuhan sendiri telah menjadi daging dan mengungkapkan kebenaran untuk menyelamatkan kita. Dia mempersembahkan seluruh hati dan usaha-Nya bagi kita, dan tidak pernah memikirkan kepentingan-Nya sendiri. Esensi Tuhan itu setia; tanpa pamrih, indah, dan baik. Berbeda denganku, ada tawar-menawar, tuntutan, dan tipu daya yang tersembunyi di dalam sedikit tugas yang kulakukan, dan aku sama sekali tidak memperlakukan Tuhan sebagai Tuhan. Aku adalah orang yang egois dan tercela yang telah kehilangan semua kemanusiaan dan nalar. Jika Tuhan tidak mengatur keadaan ini, aku tidak akan pernah melihat dengan jelas jati diriku yang sebenarnya. Baru saat itulah aku mengerti bahwa penyakit suamiku dan kesulitan keuangan keluargaku bukanlah karena Tuhan sengaja menyusahkanku. Sebaliknya, ini dimaksudkan agar aku melihat dengan jelas wajah burukku yang egois dan tercela, untuk menyadarkan hatiku, dan menunjukkan kepadaku bagaimana aku harus berperilaku. Ini adalah keselamatan Tuhan yang luar biasa bagiku, yang di dalamnya terkandung kasih-Nya, tetapi aku terlalu buta untuk memahami maksud-Nya, dan aku terus-menerus salah memahami-Nya serta mengeluh tentang-Nya. Ketika memahami ini, aku dipenuhi penyesalan, dan membenci diriku sendiri. Aku menjadi bersedia untuk tunduk kepada Tuhan dan mengalami pekerjaan-Nya.

Kemudian, aku membaca lebih banyak firman Tuhan: “Ayub tidak bernegosiasi dengan Tuhan, dan tidak mengajukan permintaan atau tuntutan kepada Tuhan. Dia memuji nama Tuhan karena kuasa dan otoritas Tuhan yang luar biasa dalam mengatur segala sesuatu, dan itu tidak bergantung pada apakah dia mendapatkan berkat atau ditimpa oleh bencana. Dia percaya bahwa terlepas dari apakah Tuhan memberkati orang atau mendatangkan bencana atas mereka, kuasa dan otoritas Tuhan tidak akan berubah, sehingga, bagaimana pun keadaan seseorang, nama Tuhan harus dipuji. Orang tersebut diberkati oleh Tuhan karena kedaulatan Tuhan, dan saat kemalangan menimpa manusia, itu juga terjadi karena kedaulatan Tuhan. Kuasa dan otoritas Tuhan berkuasa dan mengatur segala sesuatu tentang manusia; perubahan yang tak terduga pada nasib manusia adalah perwujudan dari kuasa dan otoritas Tuhan, dan dari sudut pandang mana pun engkau memandangnya, nama Tuhan harus dipuji. Inilah yang dialami oleh Ayub dan yang semakin diketahuinya selama tahun-tahun hidupnya. Seluruh pikiran dan tindakan Ayub sampai ke telinga Tuhan dan sampai di hadapan Tuhan, dan dipandang penting oleh Tuhan. Tuhan menghargai pengetahuan Ayub ini, dan menghargai Ayub karena memiliki hati seperti itu. Hati ini senantiasa dan di segala tempat menantikan perintah Tuhan, serta menyambut apa pun yang akan menimpanya. Ayub tidak mengajukan tuntutan apa pun kepada Tuhan. Yang dia tuntut dari dirinya sendiri adalah menunggu, menerima, menghadapi, dan tunduk terhadap seluruh pengaturan yang berasal dari Tuhan; Ayub percaya ini adalah tugasnya, dan itulah yang justru diinginkan oleh Tuhan” (Firman, Jilid 2, Tentang Mengenal Tuhan, “Pekerjaan Tuhan, Watak Tuhan, dan Tuhan itu Sendiri II”). Ketika Ayub kehilangan semua domba dan ternaknya serta seluruh kekayaannya, meskipun batinnya sangat menderita, dia tetap bernalar. Dia tidak langsung mengambil kesimpulan ketika tidak memahami maksud Tuhan, dan tidak pernah mengucapkan sepatah kata pun keluhan atau pemberontakan terhadap Tuhan. Dia tahu bahwa Tuhan adalah satu-satunya Tuhan yang benar, yang menciptakan segalanya dan yang berdaulat atas segala sesuatu. Entah Tuhan memberi atau mengambil, nama-Nya harus selalu dipuji dan ditinggikan. Ayub mampu menerima dari Tuhan dan tunduk dalam semua keadaan yang Tuhan atur. Berbeda denganku, aku melihat bahwa ketika Tuhan menganugerahkan karunia dan berkat kepadaku, aku memuji nama-Nya dengan sukacita, tetapi ketika suamiku jatuh sakit dan keluargaku menghadapi kesulitan keuangan, aku tidak datang ke hadapan Tuhan dalam doa untuk mencari dan memahami maksud-Nya. Sebaliknya, aku ingin memakai pelaksanaan tugasku untuk berusaha menipu Tuhan agar mendapatkan kepercayaan-Nya, dan membuat-Nya membantuku menyelesaikan kesulitan keluargaku. Ketika apa yang Tuhan lakukan tidak sesuai dengan keinginanku, aku mengeluh bahwa Dia tidak adil terhadapku. Ketundukanku sepenuhnya didasarkan pada apakah aku bisa mendapatkan keuntungan pribadi darinya. Ada perbedaan yang sangat besar antara Ayub dan aku. Kemanusiaanku benar-benar terlalu buruk!

Kemudian, aku membaca lebih banyak firman Tuhan: “Tidak ada hubungan antara tugas manusia dan apakah dia menerima berkat atau menderita kemalangan. Tugas adalah sesuatu yang harus dipenuhi oleh manusia; itu adalah panggilan surgawinya, dan dia seharusnya melakukannya tanpa mencari imbalan jasa, dan tanpa syarat atau alasan. Hanya dengan demikianlah, baru bisa disebut melaksanakan tugas. Menerima berkat mengacu pada berkat yang orang nikmati ketika mereka disempurnakan setelah mengalami penghakiman. Menderita kemalangan mengacu pada hukuman yang orang terima ketika watak mereka tidak berubah setelah mereka menjalani hajaran dan penghakiman─yaitu ketika mereka tidak menjadi disempurnakan. Namun, entah mereka menerima berkat atau menderita kemalangan, makhluk ciptaan haruslah melaksanakan tugas mereka, melakukan apa yang seharusnya dilakukan, dan melakukan apa yang mampu dilakukannya; inilah yang setidaknya harus dilakukan seseorang, seseorang yang mengejar Tuhan. Janganlah engkau melaksanakan tugasmu hanya untuk menerima berkat, dan janganlah engkau menolak untuk melaksanakan tugas karena takut mengalami kemalangan. Kuberitahukan satu hal kepadamu: Pelaksanaan tugas manusia adalah apa yang harus dia lakukan, dan jika dia tidak mampu melaksanakan tugasnya, maka ini adalah pemberontakannya” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Perbedaan antara Pelayanan Tuhan yang Berinkarnasi dan Tugas Manusia”). Dari firman Tuhan, aku mengerti bahwa kehidupan manusia dianugerahkan oleh Tuhan, dan segala sesuatu yang dinikmati manusia disediakan oleh Tuhan. Manusia seharusnya melaksanakan tugasnya tanpa syarat. Itu sepenuhnya wajar dan dapat dibenarkan. Manusia tidak boleh mengajukan syarat atau tuntutan; apalagi melaksanakan tugas hanya demi menerima berkat dan karunia. Itu adalah hal yang paling tidak bernalar yang bisa mereka lakukan. Sama seperti orang tua yang menanggung kesulitan besar untuk membesarkan anak-anak mereka, anak-anak pun seharusnya membiayai orang tuanya. Itu sepenuhnya wajar dan dapat dibenarkan. Kita tidak boleh membiayai orang tua hanya agar bisa mendapat warisan, dan mengusir orang tua jika tidak menerimanya. Orang-orang seperti itu adalah anak durhaka; mereka adalah binatang buas. Tidak ada kemanusiaan dalam tindakan seperti itu. Sebagai makhluk ciptaan, melaksanakan tugasku adalah panggilan surgawiku, dan aku tidak seharusnya membawa niat atau tujuan apa pun ke dalamnya. Terlepas dari apakah Tuhan memberkatiku atau tidak, aku harus melaksanakan tugasku tanpa syarat. Selain itu, suamiku mencoba menghalangiku untuk percaya kepada Tuhan. Penyakitnya yang tak kunjung sembuh adalah salahnya sendiri. Dia tidak pantas dikasihani. Dia adalah orang yang menentang Tuhan, tetapi aku malah meminta Tuhan untuk menyembuhkan penyakitnya dan bahkan mengeluh tentang Tuhan. Ini benar-benar tidak masuk akal, dan membuat Tuhan muak serta jijik. Sekarang, entah suamiku sembuh dari penyakitnya atau tidak, aku bersedia untuk tunduk pada penataan dan pengaturan Tuhan, menata kembali sikapku, dengan segenap hati dan pikiran melaksanakan tugasku dengan baik, memercayakan kesulitan keluargaku kepada Tuhan, dan tunduk pada penataan dan pengaturan-Nya. Begitu aku memahami ini, hatiku tidak lagi sepahit sebelumnya, aku pun sadar keadaan ini kubutuhkan untuk bisa berubah. Ini adalah kekayaan hidup, yang diberikan Tuhan kepadaku. Aku lalu teringat apa yang dikatakan Alkitab: “Lihatlah burung-burung di udara: karena mereka tidak menabur, mereka juga tidak menuai, atau mengumpulkan makanan di dalam lumbung; tetapi Bapamu yang di surga memberi mereka makan. Bukankah engkau jauh lebih baik daripada mereka?” (Matius 6:26). Tuhan berfirman bahwa burung-burung di udara tidak menabur dan tidak menuai, tetapi Dia tetap memberi mereka makan, apalagi manusia. Tuhan tidak ingin aku mempersiapkan, merencanakan, atau memikirkan masa depan, tetapi ingin aku berserah pada pengaturan Tuhan. Tindakanku yang berusaha berpikir terlalu jauh di luar kapasitasku hanya akan menambah kekhawatiran; aku seharusnya puas hanya dengan memiliki makanan dan pakaian. Meskipun keluarga kami mengalami kesulitan keuangan, kebutuhan kami masih bisa tercukupi, dan aku bersedia untuk tunduk pada kedaulatan serta pengaturan Tuhan di tengah keadaan ini, tidak lagi tertekan dan cemas akan hari esok.

Kemudian, paman dari teman suamiku datang berlibur. Dia mengajari suamiku tentang plester obat serta cara mengobati sakit punggung dan kaki, juga mengobatinya secara gratis. Setelah beberapa waktu, kondisi suamiku jauh lebih baik, dan dia juga membuka klinik di pasar untuk mengobati sakit punggung dan kaki, menghasilkan sejumlah uang untuk menambah pendapatan keluarga. Setelah mengalami hal-hal ini, suamiku tidak lagi begitu keras menghalangiku untuk percaya kepada Tuhan, dan aku tidak lagi terkekang seperti sebelumnya ketika aku pergi melaksanakan tugasku. Setelah itu, penyakit suamiku kambuh beberapa kali, tetapi aku tidak lagi mengeluh kepada Tuhan karena penyakit suamiku. Aku tahu bahwa apa pun yang Tuhan atur itu baik, dan aku harus tunduk kepada Tuhan dan melaksanakan tugasku dengan baik. Aku bisa berubah seperti ini, semua berkat tuntunan firman Tuhan. Syukur kepada Tuhan!


85. Tidak Ada Perbedaan Status atau Pangkat dalam Tugas

Pada tahun 2023, para pemimpin mengatur agar aku memberitakan Injil karena kualitasku buruk dan aku terbukti tidak mampu melaksanakan tugas tulis-menulis. Saat itu, aku merasa kehilangan muka. Aku berpikir, “Semua saudara-saudari tahu bahwa aku diberhentikan karena kualitasku buruk. Apa yang akan mereka pikirkan tentangku?” Aku merasa tidak enak. Suatu hari, sepulang dari memberitakan Injil, aku menerima surat dari para pemimpin. Mereka mengatakan bahwa mereka kekurangan orang dan ingin aku kembali ke tempatku melaksanakan tugas yang semula. Saat membacanya, aku sangat senang dan berpikir, “Sekarang aku bisa kembali melaksanakan tugas tulis-menulis!” Namun setelah lanjut membaca, aku langsung merasa patah semangat. Ternyata para pemimpin ingin aku ke sana untuk melaksanakan tugas menjadi tuan rumah. Aku sangat kecewa. Dalam hati aku berpikir, “Selesai sudah. Tugas ini selalu dilakukan oleh saudara-saudari yang sudah tua. Bagaimana mungkin aku sampai harus memasak untuk orang-orang? Ini sungguh merendahkan! Sungguh memalukan! Lagi pula, dahulu aku melaksanakan tugas tulis-menulis, tetapi sekarang, dalam sekejap mata, aku menjadi tuan rumah. Bagaimana aku bisa berani menatap mata para saudara yang dahulu bekerja sama denganku? Aku pernah menjadi pemimpin dan pernah melaksanakan tugas tulis-menulis, dan semua saudara-saudari di kampung halamanku menganggapku orang yang berbakat. Kalau mereka tahu aku sekarang jauh dari rumah sedang memasak dan menjadi tuan rumah, apa yang akan mereka pikirkan tentangku? Mau ditaruh di mana mukaku?” Saat memikirkan hal ini, aku merasa sangat menentang dan tidak mau menerima tugas ini. Namun, karena khawatir para pemimpin akan berkata bahwa aku tidak taat, aku pun menyetujuinya dengan enggan.

Ketika tiba di kediaman tuan rumah, aku merasa agak canggung menatap mata para saudara yang pernah kukenal; aku merasa rendah diri. Agar tidak merasa malu, aku berusaha tetap berada di dalam kamar sesering mungkin dan meminimalkan kontak dengan mereka. Ketika melihat mereka pergi melaksanakan tugas setelah makan, sementara aku sibuk mencuci piring, mengelap meja, dan menyapu lantai, aku mulai merasa jengkel saat bekerja. Aku merasa seperti pembantu. Terkadang kulemparkan saja sapunya dan beberapa hari aku tidak bersih-bersih, dan kadang para saudara membantuku membersihkan rumah. Seorang saudara mengalami masalah kesehatan dan tidak bisa makan makanan yang terlalu pedas, dan sudah berkali-kali mengingatkanku agar tidak memasak makanan yang terlalu pedas. Namun, aku tak bisa menerimanya dengan baik dan aku menganggap mereka memperlakukanku seperti pembantu, jadi aku merasa murung. Saat memasak, aku sama sekali tidak memasukkan satu cabai pun, dan membiarkan cabai-cabai itu busuk alih-alih memakannya demi melampiaskan ketidakpuasanku. Ketika melihat sikapku, para saudara-saudari berhenti menyinggung soal itu. Setelah itu, aku merasa menyesal dan tahu bahwa aku seharusnya tidak bertindak seperti itu, tetapi aku benar-benar tidak bisa mengendalikan diriku. Aku makin tidak bertanggung jawab dalam tugasku, dan kadang memasak terlalu banyak atau terlalu sedikit. Aku tidak menanyakan apakah para saudara sudah cukup makan atau belum, dan aku terus-menerus merasa ingin mengelak dari tugas ini. Namun, aku takut saudara-saudari akan mengatakan bahwa aku tidak tunduk pada lingkungan yang telah diatur Tuhan, jadi aku tidak berani membicarakannya. Namun, hatiku selalu sedih setiap kali berhadapan dengan panci dan wajan, mencuci dan membilas. Aku berpikir, “Tugas ini selalu dilakukan oleh saudara-saudari yang sudah tua. Kalau saudara-saudari yang mengenalku tahu aku sekarang menjadi juru masak, siapa yang masih akan menghormatiku?” Pikiran-pikiran ini membangkitkan rasa frustrasi yang terpendam dan membuatku merasa sangat tidak nyaman. Aku menyadari bahwa keadaanku tidak benar, lalu aku berdoa dalam hati kepada Tuhan, “Ya Tuhan, aku tahu bahwa ada maksud-Mu atas situasi yang kualami ini. Kumohon, tuntun aku untuk belajar tunduk!”

Setelah itu, aku merenungkan diriku sendiri, “Mengapa aku tidak pernah ingin melaksanakan tugas menjadi tuan rumah?” Suatu hari dalam saat teduhku, aku membaca satu bagian firman Tuhan yang sangat relevan dengan keadaanku. Tuhan berfirman: “Penghargaan antikristus akan reputasi dan status mereka melampaui orang biasa, dan merupakan sesuatu yang ada dalam esensi watak mereka; itu bukanlah kesukaan pribadi yang sifatnya sementara ataupun efek sementara dari lingkungan mereka—itu adalah sesuatu yang ada dalam hidup mereka, meresap dalam tulang mereka, dan dengan demikian, itulah esensi mereka. Dengan kata lain, dalam segala sesuatu yang antikristus lakukan, pertimbangan pertama mereka adalah reputasi dan status mereka sendiri, tidak ada yang lain. Bagi antikristus, reputasi dan status adalah hidup mereka, dan tujuan yang mereka kejar sepanjang hidup mereka. Dalam segala hal yang mereka lakukan, pertimbangan pertama mereka adalah: ‘Apa yang akan terjadi dengan statusku? Lalu apa yang akan terjadi dengan reputasiku? Apakah melakukan hal ini akan memberiku reputasi yang baik? Apakah melakukan hal ini akan meningkatkan statusku di benak orang?’ Itulah hal pertama yang mereka pikirkan, yang merupakan bukti yang cukup bahwa mereka memiliki watak dan esensi antikristus—dan hanya karena hal inilah mereka memikirkan berbagai hal dengan cara ini. Dapat dikatakan bahwa bagi antikristus, reputasi dan status bukanlah tuntutan tambahan, apalagi hal-hal lahiriah bagi mereka yang dapat mereka abaikan. Reputasi dan status adalah bagian dari natur para antikristus, kedua hal tersebut ada di dalam tulang mereka, dalam darah mereka, yang sudah menjadi bawaan lahiriah mereka. Para antikristus tidak acuh tak acuh apakah mereka memiliki reputasi dan status atau tidak; ini bukanlah sikap mereka. Lantas, apa sikap mereka terhadap kedua hal ini? Reputasi dan status berkaitan erat dengan kehidupan mereka sehari-hari, dengan keadaan mereka sehari-hari, dengan apa yang mereka kejar setiap hari. ... Dapat dikatakan bahwa di dalam hati para antikristus, pengejaran akan kebenaran dalam iman mereka kepada Tuhan adalah pengejaran akan reputasi dan status, dan pengejaran akan reputasi dan status juga adalah pengejaran akan kebenaran; mendapatkan reputasi dan status berarti mendapatkan kebenaran dan hidup. Jika mereka merasa bahwa mereka tidak memiliki ketenaran, keuntungan, atau status, bahwa tak seorang pun mengagumi dan menghormati mereka, atau mengikuti mereka, mereka akan merasa sangat kecewa, mereka yakin tidak ada gunanya percaya kepada Tuhan, itu tidak bernilai, dan mereka berkata dalam hati, ‘Apakah iman seperti ini kepada tuhan adalah kegagalan? Bukankah itu berarti aku tidak memiliki harapan?’ Mereka sering kali memperhitungkan hal-hal semacam itu di dalam hatinya. Mereka memperhitungkan bagaimana mereka dapat memiliki kedudukan di rumah Tuhan, bagaimana mereka dapat memiliki reputasi yang tinggi di gereja, bagaimana mereka dapat membuat orang mendengarkan ketika mereka berbicara, dan mendukung mereka ketika mereka bertindak, dan bagaimana mereka dapat membuat orang mengikuti mereka di mana pun mereka berada, dan bagaimana mereka dapat memiliki suara yang berpengaruh di gereja, serta memiliki ketenaran, keuntungan, dan status—mereka sangat berfokus pada hal-hal semacam itu di dalam hati mereka. Semua ini adalah hal-hal yang dikejar oleh orang-orang semacam itu” (Firman, Jilid 4, Menyingkapkan Antikristus, Bab Sembilan (Bagian Tiga)). Tuhan mengungkapkan bahwa para antikristus menganggap status dan reputasi sebagai urat nadi kehidupan mereka. Apa pun tugas yang mereka laksanakan, para antikristus tidak pernah memikirkan kepentingan rumah Tuhan. Sebaliknya, yang dipikirkan hanyalah apakah mereka bisa mendapatkan gengsi serta dikagumi orang lain atau tidak, dan begitu mereka tidak dapat memperoleh reputasi maupun status, mereka pun merasa seolah hidupnya direnggut. Hal itu ditentukan oleh esensi dari antikristus. Perilakuku sama seperti perilaku antikristus yang Tuhan ungkapkan. Aku percaya bahwa menjadi pemimpin atau melaksanakan tugas yang bersifat teknis, atau yang dianggap terhormat dan penting, akan membuat orang mengagumiku, dan hanya dengan begitu hidup akan bernilai atau bermakna. Sebaliknya, aku percaya bahwa melaksanakan tugas menjadi tuan rumah adalah hal yang rendah, dan tidak ada orang yang akan menghormatiku. Ketika aku diberhentikan dari tugas tulis-menulis, hidupku serasa direnggut. Aku takut saudara-saudari akan meremehkanku jika tahu aku dipindahkan karena kualitasku yang buruk. Terutama saat aku diminta melaksanakan tugas menjadi tuan rumah, aku merasa benar-benar tak berdaya. Aku teringat saat dahulu menjadi pemimpin gereja, aku sering mengadakan pertemuan dan bersekutu dengan saudara-saudari serta melakukan pekerjaan, di mata mereka, aku dianggap sebagai orang yang berbakat. Namun, sekarang aku menjadi juru masak, dan merasa benar-benar kehilangan harga diri. Setiap kali memikirkan ini, aku merasa tertekan, kesal, dan menderita, aku pun tidak bisa tunduk. Ada seorang saudara yang tidak bisa makan makanan yang terlalu pedas karena alasan kesehatan, dan berkali-kali dia mengingatkanku untuk mengurangi cabai. Permintaan ini sebenarnya wajar dan memang seharusnya kupertimbangkan sebagai orang yang melaksanakan tugas menjadi tuan rumah, dan aku seharusnya bisa menerimanya. Namun, aku tidak peduli padanya dan bahkan menganggapnya meremehkanku, jadi aku bertengkar dengannya, dan bahkan melampiaskan kekesalanku pada tugasku. Aku begitu dikuasai oleh status dan reputasi sampai kehilangan kemanusiaan yang normal. Aku tidak memikirkan bagaimana melaksanakan tugas menjadi tuan rumah dengan baik bagi saudara-saudari. Yang kupikirkan hanyalah reputasi dan statusku, aku pun terus-menerus ingin mengelak dari tugasku. Aku sungguh tidak punya hati nurani dan kemanusiaan. Aku berdoa kepada Tuhan dalam hatiku, bersedia untuk bertobat dan memperlakukan tugasku dengan benar.

Suatu hari, aku membaca satu bagian dari firman Tuhan: “Dalam hal di mana orang telah gagal untuk tetap berada di tempat mereka yang semestinya, dan telah gagal menyelesaikan apa yang seharusnya mereka selesaikan—dengan kata lain, ketika mereka gagal dalam tugas mereka—itu akan menjadi sesuatu yang mengganggu dalam diri mereka. Ini adalah masalah yang sangat nyata dan yang harus diselesaikan. Jadi, bagaimana menyelesaikannya? Sikap seperti apa yang harus dimiliki orang? Mereka harus terlebih dahulu bersedia untuk membalikkan diri mereka. Dan bagaimana seharusnya kesediaan untuk membalikkan diri ini dilakukan? Sebagai contoh, seseorang telah menjadi pemimpin selama beberapa tahun, tetapi karena kualitasnya rendah, dia tidak mampu melaksanakan tugasnya dengan baik, tidak mampu memahami situasi apa pun dengan jelas, tidak tahu bagaimana menggunakan kebenaran untuk menyelesaikan masalah, dan tidak mampu melakukan pekerjaan nyata; oleh karena itu, dia diberhentikan. Jika setelah diberhentikan, dia mampu tunduk, terus melaksanakan tugasnya, dan mau berbalik, apa yang harus dia lakukan? Pertama-tama, dia harus memahami hal ini, ‘Tindakan Tuhan itu benar. Kualitasku sangat rendah, dan aku sudah lama tidak melakukan pekerjaan yang nyata dan malah hanya menunda pekerjaan gereja serta jalan masuk kehidupan saudara-saudari. Aku beruntung rumah Tuhan tidak langsung mengusirku. Aku benar-benar cukup tidak tahu malu, bertahan pada posisiku selama ini dan bahkan meyakini bahwa aku telah melaksanakan tugasku dengan sangat baik. Betapa tidak masuk akalnya diriku!’ Mampu merasakan kebencian terhadap diri sendiri dan perasaan menyesal, apakah itu merupakan ungkapan dari kesediaan untuk berbalik, atau bukan? Jika dia mampu berkata demikian, itu berarti dia bersedia untuk berbalik. Jika dia berkata dalam hatinya, ‘Selama ini, dalam posisiku sebagai pemimpin, aku selalu mengejar manfaat status; aku selalu mengkhotbahkan doktrin dan memperlengkapi diriku dengan doktrin; aku tidak mengejar jalan masuk kehidupan. Sekarang setelah aku diberhentikan, barulah aku menyadari betapa tidak memadai dan kurangnya diriku. Tuhan melakukan hal yang benar terhadap diriku dan aku harus tunduk. Dahulu, aku memiliki status dan saudara-saudari memperlakukanku dengan baik; mereka akan mengikutiku ke mana pun aku pergi. Sekarang, tak seorang pun yang memperhatikanku dan aku ditinggalkan; inilah yang pantas kudapatkan, inilah balasan yang pantas kuterima. Selain itu, bagaimana mungkin makhluk ciptaan memiliki status di hadapan Tuhan? Setinggi apa pun status seseorang, itu bukanlah kesudahan atau tempat tujuan; Tuhan memberiku amanat bukan agar aku bisa memanfaatkan kedudukanku atau menikmati statusku, tetapi agar aku mampu melaksanakan tugasku, dan aku harus melakukan apa pun semampuku. Aku harus memiliki sikap tunduk terhadap kedaulatan Tuhan dan pengaturan di rumah Tuhan. Meskipun menjadi tunduk itu mungkin sulit, aku tetap harus tunduk; Tuhan itu benar dalam melakukan apa yang Dia lakukan terhadap diriku, dan bahkan seandainya aku memiliki ribuan atau puluhan ribu alasan, tak satu pun dari alasan itu yang merupakan kebenaran. Tunduk kepada Tuhan adalah kebenaran!’ Inilah tepatnya ungkapan kesediaan untuk membalikkan diri. Dan jika orang memiliki semua ini, bagaimana Tuhan akan menilai orang semacam itu? Tuhan akan mengatakan bahwa orang ini adalah orang yang memiliki hati nurani dan nalar. Apakah penilaian ini tinggi? Penilaian ini tidaklah terlalu tinggi; memiliki hati nurani dan nalar saja belum memenuhi standar untuk disempurnakan oleh Tuhan—tetapi berkenaan dengan orang semacam ini, memiliki hati nurani dan nalar bukanlah pencapaian yang kecil. Mampu untuk tunduk sangatlah berharga. Setelahnya, bagaimana orang ini harus mengejar agar Tuhan mengubah pandangan-Nya terhadap dirinya bergantung pada jalan mana yang dia pilih” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Hanya dengan Menyelesaikan Gagasannya Orang Dapat Memasuki Jalur yang Benar dalam Kepercayaan kepada Tuhan (3)”). Setelah membaca firman Tuhan, aku menjadi malu dan merasa bersalah. Ketika dialihtugaskan atau diberhentikan, orang yang memiliki hati nurani dan nalar akan mampu merenungkan serta memahami kekurangannya juga memiliki sikap tunduk kepada Tuhan. Mereka menerima tanpa berusaha membela diri atau tawar-menawar, dan mereka ingin berubah menjadi lebih baik. Aku tahu kualitasku memang rendah dan tidak mampu melaksanakan tugas tulis-menulis. Setelah berbulan-bulan melaksanakan tugas itu, aku tidak menghasilkan apa pun, dan jika para pemimpin melakukan penyesuaian atas tugasku, itu sepenuhnya selaras dengan prinsip kebenaran. Selain itu, jika aku terus melaksanakan tugas itu, aku justru akan menghambat pekerjaan, dan keadaanku sendiri juga akan terdampak karena kualitasku yang kurang, yang akan membuatku merasa negatif. Pengaturan ini menguntungkan baik bagi pekerjaan gereja maupun diriku sendiri. Namun, aku tidak bersyukur kepada Tuhan, dan justru menjadi negatif serta mengeluh, menganggap tugas menjadi tuan rumah ini sangat merendahkanku, seolah aku sedang dipermalukan habis-habisan. Setiap hari, aku melaksanakan tugasku dengan enggan. Kualitasku memang rendah, tetapi rumah Tuhan tidak menyingkirkanku, dan justru memberiku kesempatan lain untuk melaksanakan tugas. Ini adalah kasih karunia Tuhan, dan aku seharusnya bersyukur kepada Tuhan serta menerimanya serta tunduk tanpa syarat. Namun, karena tidak tahu apa yang baik bagiku, aku justru bersikap negatif, ogah-ogahan, geram, dan tidak mau menerimanya. Aku benar-benar tidak memiliki hati nurani dan nalar!

Setelah itu, aku merenungkan diriku: Mengapa aku selalu terkekang oleh status dan harga diri dalam tugasku? Aku membaca satu bagian dari firman Tuhan dan menemukan akar dari masalahku. Tuhan berfirman: “Apakah engkau selalu ingin mengepakkan sayapmu dan terbang, apakah engkau selalu ingin terbang sendiri, menjadi elang daripada menjadi burung kecil? Watak apakah ini? Inikah prinsip tentang cara berperilaku? Cara berperilakumu haruslah didasarkan pada firman Tuhan; hanya firman Tuhan yang adalah kebenaran. Engkau semua telah dirusak sedemikian dalamnya oleh Iblis, dan selalu menganggap budaya tradisional—perkataan Iblis—sebagai kebenaran, sebagai objek pengejaranmu, yang membuatmu dengan mudahnya mengambil jalan yang salah, menempuh jalan yang menentang Tuhan. Pemikiran dan pandangan umat manusia yang rusak, serta hal-hal yang mereka kejar semuanya bertentangan dengan keinginan Tuhan, dengan kebenaran, dan dengan hukum kedaulatan Tuhan atas segala sesuatu, pengaturan-Nya atas segala sesuatu, dan kendali-Nya atas nasib umat manusia. Jadi, betapa pun pantas dan masuk akalnya pengejaran seperti itu menurut pemikiran dan gagasan manusia, di mata Tuhan, semua itu bukanlah hal yang positif, dan semua itu tidak sesuai dengan maksud-Nya. Karena engkau menentang fakta kedaulatan Tuhan atas nasib umat manusia, dan karena engkau ingin melakukan semuanya seorang diri, mengendalikan nasibmu sendiri, engkau selalu membentur tembok penghalang, menyebabkanmu babak belur dan memar, dan tak pernah ada yang berjalan lancar bagimu. Mengapa tidak ada yang berjalan lancar bagimu? Karena hukum yang Tuhan tetapkan tidak bisa diubah oleh makhluk ciptaan mana pun. Otoritas dan kuasa Tuhan berada di atas segalanya, tak dapat dilanggar oleh makhluk ciptaan mana pun. Orang terlalu menganggap hebat kemampuan mereka. Apa yang selalu membuat orang ingin lepas dari kedaulatan Tuhan, dan selalu ingin mengendalikan nasib mereka sendiri serta merencanakan masa depan mereka sendiri, dan ingin mengendalikan prospek, arah, dan tujuan hidup mereka sendiri? Berasal dari manakah titik awal ini? (Dari watak rusak Iblis dalam diri kami.) Lalu apa akibatnya jika orang memiliki watak rusak Iblis dalam dirinya? (Mereka menentang Tuhan.) Apa yang terjadi dengan orang yang menentang Tuhan? (Penderitaan.) Penderitaan hanyalah sebagian kecil; yang menanti mereka adalah kehancuran! Yang engkau lihat tepat di depan matamu adalah penderitaan, kenegatifan, dan kelemahan, dan itu merupakan penentangan dan keluhan—akibat apa yang akan dihasilkan semua ini? Kebinasaan! Ini bukan masalah kecil dan ini bukan lelucon” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Watak yang Rusak Hanya Dapat Diselesaikan dengan Menerima Kebenaran”). Dari firman Tuhan aku mengerti bahwa selama ini aku telah begitu terbelenggu oleh racun-racun Iblis seperti “Gajah mati meninggalkan gading, harimau mati meninggalkan belang” dan “Manusia bergelut ke atas; air mengalir ke bawah”, dan aku terus hidup demi reputasi serta keuntungan. Ketika masih muda, aku memiliki keinginan kuat untuk memperoleh nama baik dan status. Aku putus sekolah saat masih remaja. Saat itu, aku melihat banyak orang bekerja sebagai kuli bangunan, dan aku berkata dalam hati, “Walau harus mati karena miskin, jangan sampai aku menjadi kuli bangunan!” Aku berpikir begitu karena percaya bahwa itu adalah pekerjaan untuk orang-orang yang tidak punya keahlian dan tidak punya masa depan. Aku sangat iri pada orang-orang yang punya usaha besar, berpakaian rapi, dikagumi dan semua orang ingin menjadi seperti mereka. Setelah itu, aku mulai belajar berbisnis, dan semua orang di desa memujiku, kata mereka, “Anak ini berani. Dia pasti punya masa depan cerah.” Aku sangat senang mendengarnya. Sejak saat itu, dalam segala sesuatu yang kulakukan, aku harus mempertimbangkan apakah itu terlihat terhormat atau tidak dan apakah itu akan membuat orang menghormatiku. Setelah menemukan Tuhan, aku tetap hidup menurut racun-racun Iblis ini. Aku menganggap bahwa jika seseorang percaya kepada Tuhan dan dia menjadi orang percaya biasa yang melaksanakan tugas yang penuh kerja keras, itu tidak ada artinya, jadi aku berusaha menjadi pemimpin, atau melaksanakan tugas yang bersifat teknis, tampak penting, serta membuat orang mengagumi dan ingin menjadi sepertiku. Aku berpikir bahwa hanya hal-hal seperti itulah yang bernilai dan bermakna. Oleh karena itu, dalam melaksanakan tugasku, aku sangat aktif, dan mampu melepaskan serta mengorbankan segalanya. Aku teringat saat dahulu menjadi pemimpin, dan kemana pun aku pergi, saudara-saudari mengagumiku. Secara khusus, saat mereka memintaku untuk lebih sering berkumpul dan bersekutu bersama mereka, aku sangat senang sampai tak tahu harus berkata apa. Sama halnya saat aku melaksanakan tugas sebagai pemberita Injil. Setiap kali datang ke suatu gereja, saudara-saudari akan menyambutku dengan gembira, aku pun merasa sangat dihormati dan sangat termotivasi untuk melaksanakan tugasku. Walaupun harus hilir mudik ke beberapa gereja, aku tidak merasa lelah. Namun, ketika diminta melaksanakan tugas sebagai tuan rumah, aku langsung layu seperti daun kering. Aku merasa ini tugas rendahan, jadi di dalam hati, aku merasa menentang dan mengeluh, aku juga menjadi negatif serta ogah-ogahan dalam melaksanakan tugasku. Saat memasak, kadang aku memasak terlalu banyak hingga bersisa, atau terlalu sedikit hingga tidak cukup untuk dimakan. Kadang, saat melihat ada makanan sisa, dengan asal-asalan aku menyiapkan makanan dari sisa itu, tanpa peduli apakah itu cukup untuk saudara-saudaraku atau tidak. Saat memasak, aku tidak mempertimbangkan kondisi kesehatan saudaraku, dan ketika dia memberikan pengingat tambahan, aku merasa tidak senang. Saat suasana hatiku buruk, aku bahkan tidak bersih-bersih sama sekali. Ketika hidup menuruti racun-racun Iblis ini, aku makin tidak punya nalar dan kemanusiaan yang normal. Jika aku tidak bertobat, bukan hanya saudara-saudari akan muak denganku, tetapi Tuhan juga tidak akan senang, dan lama-kelamaan Roh Kudus pun akan meninggalkanku. Ketika memahami ini, aku merasa agak takut, jadi aku berdoa kepada Tuhan agar Dia menuntunku untuk tunduk pada pengaturan dan penataan-Nya serta melaksanakan tugasku dengan baik.

Setelah itu, aku membaca dua bagian firman Tuhan lainnya. Baru pada saat itulah aku mengerti bagaimana cara memperlakukan tugasku. Tuhan berfirman: “Di rumah Tuhan, setiap kali sesuatu diatur untuk kaulakukan, baik itu pekerjaan yang sulit atau melelahkan, entah engkau menyukainya atau tidak, itu adalah tugasmu. Jika engkau dapat menganggapnya sebagai amanat dan tanggung jawab yang telah Tuhan berikan kepadamu, artinya engkau berkaitan dengan pekerjaan-Nya menyelamatkan manusia. Dan jika apa yang kaulakukan dan tugas yang kaulaksanakan berkaitan dengan pekerjaan Tuhan menyelamatkan manusia, dan engkau dapat dengan sungguh-sungguh dan tulus menerima amanat yang telah Tuhan berikan kepadamu, bagaimana Dia akan menganggapmu? Dia akan menganggapmu anggota keluarga-Nya. Apakah itu berkat atau kutuk? (Berkat.) Itu adalah berkat yang luar biasa” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Apa Arti Pelaksanaan Tugas yang Memenuhi Standar?”). “Apa fungsimu sebagai makhluk ciptaan? Ini berkaitan dengan penerapan dan tugasmu. Engkau adalah makhluk ciptaan, dan jika Tuhan memberimu karunia untuk bernyanyi, dan rumah Tuhan mengatur agar engkau bernyanyi, maka engkau harus bernyanyi dengan baik. Jika engkau memiliki karunia untuk memberitakan Injil, dan rumah Tuhan mengatur agar engkau memberitakan Injil, maka engkau harus melakukannya dengan baik. Jika umat pilihan Tuhan memilihmu untuk menjadi pemimpin, engkau harus memikul amanat kepemimpinan itu, dan memimpin umat pilihan Tuhan untuk makan dan minum firman Tuhan, mempersekutukan kebenaran, serta masuk ke dalam kenyataan. Dengan melakukannya, engkau telah melaksanakan tugasmu dengan baik. Amanat yang Tuhan berikan kepada manusia sangatlah penting dan bermakna! Jadi, bagaimana seharusnya engkau mengemban amanat ini dan menjalankan fungsimu? Dapat dikatakan bahwa ini adalah salah satu masalah terbesar yang kauhadapi, suatu momen penting yang menentukan apakah engkau akan mampu memperoleh kebenaran dan disempurnakan oleh Tuhan atau tidak. Engkau harus membuat pilihan” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Hanya dengan Memahami Kebenaran, Orang Bisa Mengetahui Perbuatan Tuhan”). Dari firman Tuhan aku mengerti bahwa tidak ada perbedaan antara besar kecil, tinggi rendah, maupun mulia dan hina dalam tugas di rumah Tuhan. Segala jenis tugas muncul dari pekerjaan Tuhan untuk menyelamatkan manusia. Apa pun tugas yang kaulaksanakan, entah itu bisa membuatmu tersorot atau tidak, jika kau bisa dengan tulus menerima tugasmu, memperlakukannya dengan serius, menjalankan peranmu sesuai dengan tuntutan Tuhan, dan melaksanakan tugasmu dengan sungguh-sungguh serta membumi, Tuhan akan puas. Namun, aku menganggap bahwa menjadi pemimpin, atau melaksanakan tugas tulis-menulis, atau tugas dengan kemampuan teknis sebagai tugas kelas atas. Aku percaya bahwa orang-orang yang melaksanakan tugas seperti itu akan menjadi objek keselamatan Tuhan, sedangkan mereka yang menjadi tuan rumah dan melakukan tugas remeh hanya bekerja keras dan melakukan pelayanan. Aku membagi tugas-tugas di rumah Tuhan ke dalam tingkatan tinggi dan rendah, mulia dan tidak mulia, serta berbagai tingkatan. Pandangan ini sungguh tidak masuk akal dan benar-benar melanggar kebenaran. Aku teringat bagaimana aku tidak punya keterampilan atau kualitas untuk melaksanakan tugas tulis-menulis. Jika kupaksakan diriku untuk melaksanakan tugas itu demi menjaga kehormatan, bukan hanya aku tidak akan mendapatkan hasil, tetapi diriku juga akan rentan menjadi negatif, yang tidak akan bermanfaat bagi hidupku sendiri dan juga akan menghambat pekerjaan gereja. Gereja telah mengatur agar aku melaksanakan tugas menjadi tuan rumah. Ini adalah tugas yang mampu kulaksanakan. Inilah tugas yang seharusnya kulaksanakan dan tanggung jawab yang harus kupenuhi, aku pun seharusnya menerimanya dan tunduk. Hanya dengan begitu barulah aku memiliki hati nurani dan nalar yang seharusnya kumiliki.

Setelah itu, aku juga menyadari bahwa cara pandangku keliru, karena percaya bahwa jika seseorang melaksanakan tugas penting, dia akan memiliki status yang tinggi, dan jika melaksanakan tugas yang tidak mencolok, dia akan memiliki status yang rendah. Suatu hari, aku membaca satu bagian dari firman Tuhan yang mengubah pandanganku yang keliru itu. Tuhan berfirman: “Jika status sosial seseorang sangat rendah, keluarganya sangat miskin, dan tingkat pendidikannya rendah, tetapi dia percaya kepada Tuhan dengan cara yang realistis, dan dia mencintai kebenaran dan hal-hal yang positif, di mata Tuhan, apakah nilai dirinya tinggi atau rendah, mulia atau hina? Dia berharga. Jika dilihat dari perspektif ini, apakah nilai diri seseorang tinggi atau rendah, luhur atau hina, itu tergantung pada apa? Itu tergantung pada bagaimana Tuhan memandangmu. Jika Tuhan memandangmu sebagai orang yang mengejar kebenaran, berarti engkau bernilai dan berharga—engkau adalah bejana yang berharga. Jika Tuhan melihat bahwa engkau tidak mengejar kebenaran dan tidak sungguh-sungguh mengorbankan dirimu bagi-Nya, berarti engkau tidak ada nilainya dan tidak berharga—engkau adalah bejana yang hina. Setinggi apa pun pendidikanmu atau setinggi apa pun statusmu di tengah masyarakat, jika engkau tidak mengejar atau memahami kebenaran, nilai dirimu tidak akan pernah tinggi; sekalipun banyak orang mendukungmu, meninggikanmu, dan memujamu, engkau tetap saja orang yang hina. ... Jadi sekarang, apa dasar untuk mendefinisikan seseorang itu mulia atau hina? (Sikap mereka terhadap Tuhan, kebenaran, dan hal-hal yang positif.) Tepat sekali. Pertama-tama, seseorang harus memahami sikap Tuhan. Seseorang harus terlebih dahulu memahami sikap Tuhan dan memahami prinsip-prinsip dan standar yang Dia gunakan untuk menetapkan manusia, kemudian mengukur manusia berdasarkan prinsip-prinsip dan standar yang digunakan Tuhan dalam memperlakukan manusia—hanya inilah cara yang paling akurat, tepat, dan adil” (Firman, Jilid 4, Menyingkapkan Antikristus, “Bab Tujuh: Mereka Jahat, Berbahaya, dan Licik (Bagian Satu)”). Dari firman Tuhan, aku memahami bahwa apakah seseorang dianggap mulia atau tidak di rumah Tuhan bukan ditentukan dari apakah dia memiliki status atau tidak, dan tidak ditentukan oleh apakah ada orang yang mengaguminya atau tidak. Yang menjadi penentu adalah apakah orang itu mengasihi dan mengejar kebenaran. Jika seseorang tidak mengejar atau mengasihi kebenaran, setinggi apa pun statusnya serta sebanyak apa pun orang yang mengerumuni dan memujanya, semua itu bukan hanya tidak bernilai, tetapi dia juga akan disingkapkan dan disingkirkan karena menikmati keuntungan dari status. Namun, jika seseorang tidak memiliki status dan tidak ada yang menghormatinya, tetapi dia mengasihi kebenaran, memiliki hati yang takut akan Tuhan, juga bisa percaya kepada Tuhan serta melaksanakan tugasnya secara sungguh-sungguh dan membumi, orang ini sangat berharga di mata Tuhan. Dahulu, aku selalu mengira bahwa tugas menjadi tuan rumah dan tugas urusan umum adalah pekerjaan yang hanya bekerja keras, rendah kedudukannya, dan tidak ada yang menghormati, dan bahwa sebaik apa pun kau melaksanakan tugas itu, tetap saja tidak ada gunanya. Oleh karena itu, aku takut melaksanakan jenis tugas seperti ini, dan yang kukejar hanyalah menjadi pemimpin atau melaksanakan tugas yang ada unsur teknisnya. Sekarang aku sadar betapa tidak masuk akalnya pandanganku selama ini! Aku teringat bagaimana Paulus hanya berfokus untuk menjadi lebih tinggi dari semua rasul lainnya. Dia berkeliling ke sebagian besar Eropa untuk memberitakan Injil, dan juga menulis banyak surat, sehingga dia dikagumi dan dipuja semua orang. Namun, dia tidak mendapatkan kebenaran dan hidup, serta memiliki watak rusak yang berakar sangat dalam. Pada akhirnya, dia bahkan mengucapkan kata-kata yang begitu lancang dan mengkhianati Tuhan: “Sebab bagiku hidup adalah kristus”, membuatnya menjadi antikristus dan dihukum Tuhan. Bukankah aku sedang menempuh jalan Paulus? Jika tidak segera berbalik arah, pada akhirnya kesudahanku akan sama seperti Paulus. Aku harus segera bertobat dan berbalik. Setelah itu, aku mulai mampu memperlakukan tugas menjadi tuan rumah secara saksama, dan setiap hari aku merenungkan cara melaksanakan tugas ini dengan baik dan menjadi tuan rumah yang baik bagi saudara-saudariku. Aku tidak lagi merasa rendah diri.

Jika kupikirkan selama melaksanakan tugas menjadi tuan rumah ini, aku telah belajar bagaimana menjalani kemanusiaan yang normal, bagaimana tunduk kepada pengaturan dan penataan Tuhan, dan aku sudah memahami watak rusakku sendiri. Semua pelajaran ini tidak akan bisa kupelajari jika aku tidak melaksanakan tugas menjadi tuan rumah. Dari lubuk hatiku, aku sungguh bersyukur kepada Tuhan!


86. Apa yang Kudapatkan dari Mengejar Pernikahan yang Sempurna?

Pada tahun 2012, aku dan istriku menerima pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa di akhir zaman. Kami sering berkumpul dan membaca firman Tuhan bersama, dan setiap hari terasa bahagia dan memuaskan. Dua tahun kemudian, aku terpilih sebagai pemimpin gereja. Karena aku sibuk dengan tugasku dan sedikit waktu di rumah, istriku menjadi agak tidak puas, mengatakan bahwa aku tidak mengurus keluarga dan tidak peduli padanya. Meskipun tahu bahwa melaksanakan tugas sebagai makhluk ciptaan itu sepenuhnya wajar dan dapat dibenarkan, aku juga merasa apa yang dikatakan istriku masuk akal, bahwa aku juga harus memenuhi tanggung jawabku sebagai suami dan merawat istri serta anakku dengan baik agar kami dapat memiliki pernikahan yang bahagia dan keluarga yang sempurna. Jadi, ketika aku di rumah, aku berusaha keras melakukan hal itu. Terkadang aku tidak bisa merawat istriku karena tugasku terlalu padat, dan setelahnya, aku akan berusaha sebaik mungkin untuk menebusnya. Aku sering memasak makanan enak untuk istriku, karena aku takut ketidakpuasannya akan memengaruhi hubungan kami. Kemudian, aku menjadi pemberita Injil, dan waktu untuk bersama istriku di rumah menjadi makin sedikit. Terkadang, aku pergi selama beberapa hari berturut-turut karena padatnya tugasku, dan istriku akan mengeluhkanku. Meskipun aku tidak menunda tugasku karena ini, dalam hatiku, aku selalu merasa bersalah terhadap istriku. Jadi sebelum pergi, aku akan menyiapkan makanan untuknya lebih awal, dan ketika pulang, aku akan berusaha sebaik mungkin untuk memenuhi permintaannya atau membawanya keluar. Aku pikir dengan cara ini, aku bisa menjadi suami yang baik dan pernikahan kami akan bahagia.

Kemudian, istriku menjadi sepenuhnya berfokus pada mengejar uang dan kesenangan jasmani, dan dia menghabiskan hari-harinya dengan bermalas-malasan, makan, minum, dan bersenang-senang dengan teman-teman. Dia bukan hanya mengabaikan keluarga, tetapi juga sering pergi ke bar. Saat melihat istriku makin lama makin bejat, aku mulai khawatir, “Dia menghabiskan begitu banyak waktu dengan orang-orang ini. Bagaimana jika dia tidak bisa menahan godaan dan mengkhianati aku? Bukankah keluarga yang telah kubangun dengan susah payah akan hancur?” Aku sering berbicara dari hati ke hati dengan istriku dan membacakan firman Tuhan kepadanya, berharap dia akan menjauhi tempat-tempat bermasalah itu. Istriku akan berkata setuju, tetapi kemudian tidak berubah sama sekali. Lambat laun, aku dan istriku makin jarang mengobrol, dan ketika dia pulang, dia akan mengabaikanku. Aku sering khawatir, “Apakah istriku sudah mengkhianati aku?” Khususnya, ketika setiap hari aku pulang dan melihat rumah dalam keadaan kosong, aku selalu merasakan kesepian di hatiku. Aku berpikir bahwa ikatan antara aku dan istriku, yang dibangun selama bertahun-tahun, akan segera putus, dan hatiku dipenuhi dengan rasa sakit dan penderitaan. Tepat ketika aku sangat terperangkap dalam penderitaan, tidak dapat melepaskan diri, suatu hari di bulan Agustus 2020, aku menerima surat dari pemimpin, mengatakan bahwa rekanku, Saudara Wang Qiang, telah ditangkap oleh polisi, bahwa polisi sedang memeriksa rekaman pengawasan, dan bahwa aku harus segera meninggalkan rumah lalu bersembunyi. Ketika dihadapkan pada berita mendadak ini, aku awalnya tidak tahu harus berbuat apa. Aku bayangkan jika pergi, aku tidak akan dapat merawat istri dan anakku lagi, dan bahwa keluarga bisa berantakan. Ini membuat hatiku sangat pedih. Namun jika tidak pergi, aku akan menghadapi penangkapan dan penyiksaan. Pada akhirnya, aku memutuskan untuk meninggalkan rumah. Dua bulan kemudian, aku menerima surat dari keluargaku, mengabarkan bahwa beberapa hari lalu, tujuh petugas polisi telah menggerebek rumahku untuk menangkapku, dan karena mereka tidak menemukanku, mereka menangkap kakak perempuan istriku. Dengan mempertimbangkan keselamatanku, aku harus pergi ke tempat lain untuk bersembunyi dan melaksanakan tugasku.

Suatu hari di bulan Juli 2023, aku menerima surat dari rumah, mengabarkan bahwa karena istriku merasa aku sudah pergi selama tiga tahun, dia berencana untuk mengajukan gugatan cerai dan menikah dengan orang lain. Meskipun sudah berkali-kali aku merasa istriku mungkin tidak akan menungguku lagi, ketika benar-benar menghadapi situasi ini, aku masih tidak punya banyak keberanian. Aku berpikir, “Setelah pernikahan kami bubar, bukankah rumah tangga yang telah kubangun dengan susah payah selama bertahun-tahun ini akan lenyap? Aku sudah menikah dengan istriku selama sebelas tahun, dan kami memiliki seorang putri yang cantik. Kami telah menjalani begitu banyak masa bahagia dan menyenangkan bersama, tetapi jika kami bercerai, bagaimana aku akan menjalani hidupku seorang diri?” Malam itu, aku berbaring di tempat tidur tidak bisa tidur, dan ketika membayangkan bagaimana anakku nantinya juga akan menderita, hatiku dipenuhi dengan rasa sakit dan penderitaan, dan muncul pikiran untuk pulang demi menyelamatkan pernikahanku. Namun, aku sedang diburu oleh polisi, dan selama dua tahun terakhir, polisi telah datang untuk mengintai rumahku beberapa kali, dan ponsel istriku juga sedang dipantau oleh polisi. Jika aku gegabah pulang, bukan hanya aku akan ditangkap, tetapi juga akan menyebabkan masalah bagi gereja. Terlebih lagi, aku sedang melaksanakan tugasku, jadi jika aku pergi begitu saja, aku akan meninggalkan tugas dan mengkhianati Tuhan. Atas pertimbangan nalar, aku tahu aku tidak bisa pulang, tetapi tidak pulang berarti bubarnya pernikahanku. Dalam kepedihanku, aku menulis surat kepada istriku memintanya untuk tetap bersama, berharap dia bisa memahami kesulitanku. Bahkan setelah menulis surat itu, aku tahu bahwa mungkin kata-kata tulusku tidak akan berpengaruh pada istriku. Aku merasakan sakit yang luar biasa di hatiku, jadi aku datang ke hadapan Tuhan untuk berdoa.

Kemudian, aku membaca firman Tuhan: “Jangan pernah kaulupakan bahwa engkau adalah makhluk ciptaan, bahwa Tuhanlah yang telah menuntunmu menjalani hidup hingga saat ini, bahwa Tuhanlah yang telah memberikan pernikahan kepadamu, yang telah memberimu keluarga, dan bahwa Tuhanlah yang telah memberimu tanggung jawab yang harus kaupenuhi dalam kerangka pernikahan, dan bahwa bukan engkau yang memilih pernikahan, bukan berarti engkau bisa tiba-tiba menikah, atau bahwa engkau mampu mempertahankan kebahagiaan pernikahanmu dengan mengandalkan kemampuan dan kekuatanmu sendiri. Sekarang, sudahkah Aku menjelaskan hal ini dengan gamblang? (Ya.) Apakah engkau mengerti apa yang harus kaulakukan? Apakah sekarang jalannya sudah jelas bagimu? (Ya.) Jika tidak ada konflik atau pertentangan antara tanggung jawab dan kewajiban yang harus kaupenuhi dalam pernikahan dan tugas serta misimu sebagai makhluk ciptaan, maka dalam keadaan seperti itu, bagaimanapun caranya, engkau harus memenuhi tanggung jawabmu dalam kerangka pernikahan, dan engkau harus memenuhi tanggung jawabmu dengan baik, memikul tanggung jawab yang seharusnya kaupikul, dan tidak berusaha melalaikannya. Engkau harus bertanggung jawab terhadap pasanganmu, dan engkau harus bertanggung jawab terhadap kehidupan pasanganmu, perasaannya, dan segala sesuatu tentangnya. Namun, jika ada pertentangan antara tanggung jawab dan kewajiban yang kaupikul dalam kerangka pernikahan dengan misi dan tugasmu sebagai makhluk ciptaan, maka yang harus kaulepaskan bukanlah tugas atau misimu, melainkan tanggung jawabmu dalam kerangka pernikahan. Inilah yang Tuhan harapkan darimu, ini adalah amanat Tuhan untukmu dan, tentu saja, inilah yang Tuhan tuntut dari setiap laki-laki dan perempuan. Hanya jika engkau mampu melakukan hal ini, barulah engkau akan mengejar kebenaran dan mengikuti Tuhan. Jika engkau tidak mampu melakukan hal ini dan tidak mampu melakukan penerapan dengan cara seperti ini, maka engkau hanyalah orang yang percaya di bibir saja, engkau tidak mengikuti Tuhan dengan hati yang tulus, dan engkau bukanlah orang yang mengejar kebenaran. ... Ada orang-orang yang berpikir, ‘Oh, bagaimana pasanganku bisa hidup tanpaku? Bukankah pernikahan kami akan hancur jika aku tidak berada di sana? Akankah pernikahan kami berakhir? Apa yang akan kulakukan di masa depan?’ Haruskah engkau memikirkan tentang masa depan? Apa yang harus paling kaupikirkan? Jika engkau ingin menjadi orang yang mengejar kebenaran, maka hal yang harus paling kaupikirkan adalah bagaimana melepaskan apa yang Tuhan minta untuk kaulepaskan dan bagaimana mencapai apa yang Tuhan minta untuk kaucapai. Jika kelak engkau tidak menikah dan tidak memiliki pasangan di sisimu, di masa yang akan datang, engkau tetap dapat hidup hingga usia tua dan tetap menjalani hidup dengan baik. Namun, jika engkau melepaskan kesempatan ini, itu sama saja dengan melepaskan tugasmu dan misi yang Tuhan percayakan kepadamu. Bagi Tuhan, itu berarti engkau bukan orang yang mengejar kebenaran, bukan orang yang benar-benar menginginkan Tuhan, ataupun orang yang mengejar keselamatan. Jika engkau secara aktif ingin melepaskan kesempatan dan hakmu untuk memperoleh keselamatan dan misimu dan engkau malah memilih pernikahan, engkau memutuskan untuk tetap bersatu sebagai suami dan istri, engkau memutuskan untuk mendampingi dan memuaskan pasanganmu, dan engkau memilih untuk menjaga pernikahanmu tetap utuh, kemudian pada akhirnya engkau akan mendapatkan beberapa hal dan kehilangan beberapa hal. Engkau mengerti apa yang akan hilang darimu, bukan?” (Firman, Jilid 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Cara Mengejar Kebenaran (10)”). “Tuhan telah memberimu kehidupan yang stabil dan pasangan hidup hanya agar engkau dapat hidup lebih baik dan memiliki seseorang untuk menjagamu, memiliki seseorang di sisimu, bukan agar engkau dapat melupakan Tuhan dan melupakan firman-Nya atau meninggalkan kewajibanmu untuk melaksanakan tugasmu dan meninggalkan tujuan hidupmu untuk mengejar keselamatan setelah engkau memiliki pasangan, dan kemudian hidup bagi pasanganmu. Jika engkau benar-benar bertindak seperti ini, jika engkau benar-benar hidup dengan cara seperti ini, Kuharap engkau akan mengubah arah sesegera mungkin. Sepenting apa pun seseorang bagimu, atau sepenting apa pun dia bagi hidupmu, penghidupanmu, atau jalan hidupmu, dia bukanlah tempat tujuanmu karena dia hanyalah manusia yang rusak. Tuhan telah mengatur pasanganmu yang sekarang untukmu, dan engkau dapat hidup bersama dengannya. Jika Tuhan mengubah suasana hati-Nya dan mengatur orang lain untukmu, engkau tetap bisa menjalani hidup dengan baik. Jadi, pasanganmu saat ini bukanlah satu-satunya milikmu, juga bukan tempat tujuanmu. Hanya Tuhanlah yang kepada-Nya kaupercayakan tempat tujuanmu, dan hanya Tuhanlah yang kepada-Nya tempat tujuan manusia dipercayakan. Engkau tetap mampu bertahan dan hidup jika engkau meninggalkan orang tuamu, dan tentu saja engkau tetap mampu menjalani hidup dengan baik jika engkau meninggalkan pasanganmu. Orang tuamu bukanlah tempat tujuanmu, demikian pula pasanganmu. Hanya karena engkau memiliki pasangan, seseorang yang kepadanya kaupercayakan roh, jiwa, dan tubuhmu, engkau tidak boleh melupakan hal terpenting dalam hidup. Jika engkau melupakan Tuhan, melupakan apa yang telah Dia percayakan kepadamu, melupakan tugas yang harus dilaksanakan oleh makhluk ciptaan, dan melupakan identitasmu, maka engkau akan sepenuhnya kehilangan hati nurani dan nalar” (Firman, Jilid 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Cara Mengejar Kebenaran (11)”). Dari firman Tuhan, aku memahami bahwa pernikahan, keluarga, dan anak-anak, semuanya adalah karunia dari Tuhan, dan bahwa Tuhan memberikan ini kepada manusia agar mereka tidak merasa kesepian, juga supaya suami istri dapat saling merawat dan menemani agar kehidupannya lebih baik, tetapi bukan agar manusia memperlakukan pasangan mereka sebagai tempat tujuan hidup mereka, atau memperlakukan rumah tangga dengan cara merawatnya sebagai tujuan hidupnya. Pemikiran dan pandangan ini salah. Namun, aku tidak memahami kebenaran, dan menganggap bahwa pasangan hidupku adalah tempat tujuanku, dan tujuan hidup yang harus kukejar adalah pernikahan yang bahagia. Karena aku kekurangan kasih sayang orang tua dan kehangatan keluarga ketika aku masih kecil, ketika aku dewasa, aku mendambakan kehangatan dan kebahagiaan keluarga. Setelah menikahi istriku, aku merasakan kasih sayang istriku kepadaku dan merasakan kebahagiaan serta sukacita dari anakku, dan aku menjadi makin yakin bahwa memiliki keluarga yang sempurna adalah hal yang luar biasa. Jadi, ketika aku mendengar bahwa istriku ingin mengajukan gugatan cerai, hatiku hancur, dan aku merasa seolah-olah tidak bisa melanjutkan hidup tanpa pernikahan dan keluargaku. Aku bahkan berpikir untuk meninggalkan tugasku demi menyelamatkan pernikahanku. Baru saat itulah aku menyadari bahwa di dalam hati, aku lebih mementingkan pernikahan daripada Tuhan. Kenyataannya, Tuhan telah memberiku sebuah pernikahan dan keluarga, aku juga memiliki tanggung jawab dalam keluarga, tetapi maksud Tuhan bukanlah agar aku meninggalkan tugasku setelah menikah. Tidak peduli sampai kapan pun, aku harus mengejar kebenaran dan melaksanakan tugasku sebagai makhluk ciptaan—inilah yang harus kulakukan, dan inilah yang terpenting. Aku teringat betapa banyak misionaris Barat, yang demi menyebarluaskan Injil Tuhan, secara aktif melepaskan pernikahan, pekerjaan, dan kehidupan mereka yang nyaman, dan melakukan perjalanan ribuan kilometer ke Tiongkok untuk memberitakan Injil, dan bagaimana karena mereka, Injil Tuhan Yesus menyebar di Tiongkok. Namun, apa yang telah kulakukan untuk Tuhan? Ketika istriku mengatakan dia ingin bercerai, yang pertama kali kupikirkan pertamaku adalah setelah bercerai, tanpa adanya keluarga, anakku akan menderita, aku tidak akan lagi menikmati kehangatan dan kebahagiaan dari sebuah keluarga, dan aku harus hidup sendiri di masa mendatang. Hatiku dipenuhi dengan rasa sakit dan kesedihan, dan aku terpikir untuk meninggalkan tugasku untuk pulang lalu menyelamatkan pernikahanku. Aku sadar bahwa semua yang kupikirkan hanyalah kepentingan pribadiku sendiri, dan aku sama sekali tidak memperhatikan maksud Tuhan. Dibandingkan dengan para misionaris Barat itu, aku benar-benar tidak memiliki hati nurani dan egois, dan tidak layak menerima semua bimbingan serta pemeliharaan Tuhan yang kudapatkan selama bertahun-tahun ini. Saat menyadari ini, aku merasa bersalah, dan tidak seharusnya aku merasa khawatir atau gelisah tentang hidup sendirian di masa mendatang. Yang terpenting saat ini adalah bagaimana melaksanakan tugasku dengan baik. Kemudian aku memusatkan perhatian pada tugasku.

Pada pertengahan bulan Agustus 2023, ibu mertuaku menyuratiku, dia berkata saudara iparku sudah bertanya kepada seseorang di biro kehakiman dan tidak dapat menemukan informasi apa pun bahwa aku ada di daftar pencarian orang, dan asalkan aku meninggalkan daerah tempat tinggalku, aku tidak akan berada dalam bahaya besar, dan dia bertanya apakah aku bersedia pergi ke tempatnya. Saat itu, dia berada di provinsi lain, dan istriku juga ada di sana. Aku berpikir, “Karena aku tidak dicari polisi, dan akan baik-baik saja asalkan pindah ke tempat lain, dapatkah aku kembali kepada istri dan anakku? Dengan demikian, rumah tanggaku tidak akan bubar, dan anakku akan dapat menikmati kehangatan keluarga.” Aku tiba-tiba teringat bahwa aku telah berdoa kepada Tuhan akan menjunjung tinggi tugasku. Namun karena perkembangan ini, aku ingin meninggalkan tugasku lalu pulang demi menyelamatkan pernikahanku. Melakukan hal itu berarti menipu Tuhan. Pada saat yang sama, dalam hati aku menyadari bahwa ada maksud baik Tuhan di balik surat ibu mertuaku yang kuterima hari itu, dan ini adalah ujian bagiku, untuk melihat apa yang akan kupilih. Aku harus memilih untuk memuaskan Tuhan dan mengutamakan tugas-tugasku, dan tidak boleh menjadi bahan tertawaan bagi Iblis. Jadi, aku berdoa kepada Tuhan, “Tuhan, aku merasa lemah dalam situasi ini, dan aku ingin pulang untuk menyelamatkan pernikahanku, tetapi aku tahu, aku tidak bisa meninggalkan tugasku, apalagi mengkhianati-Mu. Tuhan, tolong bimbing aku untuk tetap teguh dalam kesaksianku.”

Kemudian, aku membaca satu bagian dari firman Tuhan: “Manusia hidup dalam dunia materi. Engkau mungkin mengikuti Tuhan, tetapi engkau tidak pernah melihat atau menghargai bagaimana Tuhan menyediakan bagimu, mengasihimu, dan memperhatikanmu. Jadi, apa yang engkau lihat? Engkau melihat saudara sedarahmu yang mengasihi atau menyayangimu. Engkau melihat hal-hal yang bermanfaat bagi dagingmu, engkau memedulikan orang-orang dan hal-hal yang engkau kasihi. Inilah yang disebut ‘ketidakegoisan’ manusia. Namun, orang-orang yang ‘tidak egois’ semacam itu, tidak pernah peduli tentang Tuhan yang memberi kehidupan kepada mereka. Berbeda dengan Tuhan, ketidakegoisan manusia menjadi egois dan tercela. Ketidakegoisan yang manusia percayai adalah kosong dan tidak realistis, tercemar, tidak sesuai dengan Tuhan, dan tidak berhubungan dengan Tuhan. Ketidakegoisan manusia adalah untuk dirinya sendiri, sementara ketidakegoisan Tuhan adalah penyingkapan sejati dari esensi-Nya. Justru karena ketidakegoisan Tuhan-lah manusia terus menerima penyediaan tetap dari-Nya. Engkau semua mungkin tidak terlalu terpengaruh oleh topik yang Aku bahas pada hari ini dan sekadar mengangguk setuju, tetapi ketika engkau mencoba untuk menghargai hati Tuhan dalam hatimu, tanpa disadari engkau akan menemukan bahwa di antara semua orang, semua masalah, dan semua hal yang dapat engkau rasakan di dunia ini, hanya ketidakegoisan Tuhan-lah yang nyata dan konkret, karena hanya kasih Tuhan kepadamu yang tidak bersyarat dan tidak bercacat cela. Selain Tuhan, ketidakegoisan orang lain, semuanya palsu, dangkal, dan tidak asli, memiliki tujuan, niat tertentu, mengandung kompromi, dan tidak dapat bertahan dalam ujian. Engkau bahkan bisa mengatakan bahwa ketidakegoisan itu kotor dan hina. Apakah engkau semua setuju dengan perkataan-perkataan ini?” (Firman, Jilid 2, Tentang Mengenal Tuhan, “Pekerjaan Tuhan, Watak Tuhan, dan Tuhan itu Sendiri I”). Setiap kalimat firman Tuhan menusuk hatiku, terutama firman Tuhan ini: “Manusia hidup dalam dunia materi. Engkau mungkin mengikuti Tuhan, tetapi engkau tidak pernah melihat atau menghargai bagaimana Tuhan menyediakan bagimu, mengasihimu, dan memperhatikanmu. Jadi, apa yang engkau lihat? Engkau melihat saudara sedarahmu yang mengasihi ... engkau memedulikan orang-orang dan hal-hal yang engkau kasihi.” Apa yang Tuhan firmankan adalah kebenaran. Sejak aku diburu oleh pasukan polisi PKT, saudara-saudari telah menerimaku, dan bahkan dengan risiko bahaya, mereka mengatur untuk memindahkanku dengan mobil ke tempat lain. Ini semua adalah kasih Tuhan. Khususnya ketika aku baru saja meninggalkan rumah, aku sering memikirkan istri dan anakku, dan hatiku dipenuhi dengan rasa sakit dan kelemahan. Firman Tuhanlah yang terus-menerus menyirami dan mencerahkanku, memungkinkanku untuk memahami kebenaran dan memiliki iman untuk terus berjalan. Selama beberapa tahun terakhir saat melaksanakan tugasku, Tuhan juga mengatur berbagai orang, peristiwa, dan hal-hal bagiku, memungkinkanku untuk mengalami firman Tuhan, dan menebus kekuranganku. Aku telah menerima begitu banyak dari Tuhan. Namun, ketika menerima surat dari rumah yang mengatakan bahwa aku tidak dicari dan bahwa tidak akan terlalu berbahaya bagiku untuk pergi ke tempat lain, hal pertama yang kupikirkan adalah istri dan putriku, dan aku berpikir bahwa selama aku kembali kepada istriku, aku bisa menyelamatkan pernikahan kami. Jadi aku tidak bisa menahan rasa gembiraku, dan ingin segera kembali ke keluargaku. Ini membuktikan bahwa aku mengasihi istri dan putriku, dan bahwa tidak ada tempat bagi Tuhan di hatiku. Ketika memikirkan betapa besarnya kasih Tuhan bagiku, dan betapa aku hampir tidak memberikan apa pun kepada Tuhan sebagai balasan, aku merasa sangat bersalah dan menyesal di dalam hatiku. Rasa berutang budi menyebabkan aku menangis tak terkendali, dan aku membenci diriku sendiri karena begitu egois dan tidak memiliki kemanusiaan. Kasih Tuhan bagi umat manusia itu tulus, tanpa pamrih, dan kudus, tanpa cela atau meminta imbalan apa pun. Namun, kasih manusia itu selalu transaksional dan tidak murni, serta penuh kepura-puraan, dan kita bisa menggambarkannya sebagai egois. Sama seperti ketika aku ingin pulang untuk menyelamatkan pernikahanku, ada niat pribadi di balik ini. Aku khawatir akan hidup kesepian setelah pernikahanku kandas, dan bahwa aku tidak akan pernah lagi menikmati kehangatan serta sukacita yang diberikan keluarga kepadaku. Itulah sebabnya aku terus ingin kembali dan menyelamatkan pernikahanku. Istriku ingin bercerai juga didasari kepedulian akan masa depannya. Ketika aku di rumah, istriku sering berkata, “Jika bukan karena kau perhatian padaku dan memperlakukanku dengan baik, aku pasti sudah meninggalkanmu sejak lama.” Ini telah menjadi kenyataan. Karena aku tidak selalu bisa berada di sisinya, dia akhirnya akan meninggalkanku. Cinta istriku padaku tidak pernah nyata. Cintanya bersyarat. Pada saat yang sama, aku juga berpikir, “Istriku tidak mengejar kebenaran dan malah berfokus pada tren duniawi dan kekayaan. Dia sering berbicara negatif di depanku, menghalangiku, dan meminta kesenangan materi padaku. Sebenarnya, istriku adalah pengikut yang bukan orang percaya. Dia mengejar kekayaan dan kesenangan serta menempuh jalan duniawi. Sementara itu, aku ingin mengikut Tuhan dan menempuh jalan pengejaran kebenaran. Kami ditakdirkan tidak cocok, dan jika kami memaksakan diri untuk bersama, bukan hanya tidak akan ada kebahagiaan, melainkan juga akan memberikan penderitaan tanpa akhir bagiku.” Masih jelas teringat perdebatan dan pertengkaran dengan istriku sebelum aku meninggalkan rumah. Jika aku memilih untuk pulang, pernikahan kami mungkin akan terselamatkan, tetapi aku akan berakhir sama seperti tiga tahun sebelumnya, terperangkap dalam perasaan-perasaan daging, tanpa berpikir untuk mengejar kebenaran atau melaksanakan tugasku, apalagi diselamatkan. Selain itu, aku selalu khawatir tentang bagaimana putriku akan terluka oleh perceraian, atau bagaimana dia akan menderita lebih banyak kesulitan di masa mendatang. Namun, sebenarnya, hal-hal ini bukan aku yang menentukan, karena orang tua hanya dapat menawarkan bantuan dan perhatian kepada anak-anaknya secara jasmani dan materi, tetapi bagaimana jadinya hidup seorang anak, penderitaan apa yang akan mereka alami, dan berkat apa yang akan mereka terima, telah ditetapkan dan diatur oleh Tuhan. Aku selalu khawatir anakku akan menderita setelah perceraian, dan ini adalah tanda kurangnya imanku pada kedaulatan Tuhan. Aku bersedia menyerahkan putriku ke tangan Tuhan. Kemudian, aku mendengar dari ibu mertuaku bahwa putriku baik-baik saja, dan bahwa dia telah belajar lebih dari selusin lagu pujian dan bisa menari untuk memuji Tuhan. Aku menyadari bahwa kekhawatiranku tidak beralasan. Aku berdoa kepada Tuhan, berjanji bahwa aku tidak akan terkekang oleh pernikahanku, dan akan mengejar kebenaran serta melaksanakan tugasku dengan benar. Pada bulan Oktober 2023, aku mengetahui bahwa istriku telah digolongkan pengikut yang bukan orang percaya dan dikeluarkan dari gereja, tetapi aku merasa cukup tenang, dan aku berterima kasih kepada Tuhan karena telah menjagaku dari meninggalkan tugasku karena dia.

Setelah itu, mau tak mau aku pun merenung, “Mengapa aku selalu menjadikan pernikahan dan keluarga bahagia sebagai tujuan hidupku, dan berusaha sekuat tenaga untuk mempertahankan hal-hal ini? Apa akar masalah ini?” Aku memperoleh beberapa pemahaman setelah membaca satu bagian dari firman Tuhan. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Pengaruh berbahaya ‘semangat luhur nasionalisme’ selama ribuan tahun telah berakar kuat dalam hati manusia, demikian juga pemikiran feodal yang mengikat dan membelenggu manusia, tanpa sedikit pun kebebasan, tanpa kemauan untuk bercita-cita atau bertahan, tanpa hasrat untuk maju, malah sebaliknya, tetap negatif dan mundur, terkurung dalam mentalitas budak, dan seterusnya—faktor-faktor objektif ini telah membubuhkan suatu corak tak terhapuskan yang kotor dan buruk pada pandangan ideologis, cita-cita, moralitas, dan watak manusia. Manusia, sepertinya, sedang hidup dalam dunia gelap terorisme, di mana tak seorang pun di antara mereka berusaha untuk menerobos, dan tak seorang pun di antara mereka berpikir untuk berpindah ke dunia yang ideal; sebaliknya, mereka puas dengan keadaan mereka, menghabiskan hari-hari mereka dengan melahirkan dan membesarkan anak, membanting tulang, berpeluh, sibuk melakukan tugas rumah tangga, memimpikan keluarga yang nyaman dan bahagia, dan memimpikan kasih sayang dalam pernikahan, anak-anak yang berbakti, dan sukacita di usia senja saat mereka menjalani kehidupan mereka dengan damai .... Selama puluhan, ribuan, bahkan puluhan ribu tahun hingga saat ini, orang telah menghabiskan waktu mereka dengan cara ini, tanpa ada yang menciptakan kehidupan yang sempurna, semuanya hanya bertujuan saling membantai di dunia yang gelap ini, berlomba-lomba mengejar ketenaran, keberuntungan, dan saling menjatuhkan. Siapakah yang pernah mencari maksud-maksud Tuhan? Adakah yang pernah mengindahkan pekerjaan Tuhan? Semua bagian dari manusia yang dipenuhi dengan pengaruh kegelapan telah lama menjadi natur manusia, sehingga cukup sulit untuk melaksanakan pekerjaan Tuhan, dan orang-orang bahkan kurang punya hati untuk memperhatikan apa yang telah dipercayakan Tuhan kepada mereka pada zaman sekarang” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Pekerjaan dan Jalan Masuk (3)”). Dari firman Tuhan, aku memahami bahwa aku telah dipengaruhi oleh racun budaya tradisional yang ditanamkan oleh Iblis, dengan gagasan seperti cinta kasih suami dan istri, pernikahan yang bahagia, keluarga yang harmonis, dan memiliki anak menjadi tujuan yang kukejar, tanpa mengetahui mengapa manusia hidup atau cara menjalani hidup yang bermakna dan bernilai. Aku ingat ketika masih muda, karena orang tuaku tidak memberiku lingkungan keluarga yang hangat, aku merasa itu menyedihkan, dan menganggap kebersamaan keluarga sebagai simbol kebahagiaan. Setelah menikah, aku menikmati perhatian dan kepedulian istriku, serta kebahagiaan yang dibawa oleh rumah tangga dan putriku, jadi aku ingin mencurahkan seluruh hidupku untuk melestarikan kebahagiaan pernikahanku. Setelah menemukan Tuhan, aku melaksanakan tugasku jauh dari rumah, tetapi hatiku ada di rumah, dan aku merindukan segera pulang untuk bersatu kembali dengan istri dan anakku, lalu melaksanakan tugasku dengan seenaknya saja. Terkadang, aku sangat sibuk dengan tugasku sehingga mengabaikan istriku, dan kemudian ketika pulang, aku akan berusaha sebaik mungkin untuk menebusnya, entah apa pun yang istriku ingin makan, beli, atau datangi, bahkan jika permintaannya tidak masuk akal, aku berusaha sebaik mungkin untuk memenuhinya. Aku mencoba segala macam cara untuk menyenangkannya. Meskipun terkadang aku menderita, aku takut jika tidak memuaskannya itu akan memengaruhi pernikahan kami. Kemudian, ketika aku menjadi pemberita Injil, aku menjadi lebih sibuk, dan istriku menjadi tidak puas denganku, dia juga sering bertengkar denganku. Aku mencoba mencari cara untuk menghiburnya sebelum kembali ke tugasku, menganggap bahwa asalkan aku bisa mempertahankan pernikahan kami, sekalipun aku harus menanggung beberapa kesulitan, itu adalah hal yang sepadan. Kemudian, karena penangkapan polisi, aku tidak bisa pulang selama tiga tahun, dan istriku ingin mengajukan gugatan cerai, dan aku khawatir bahwa jika kami bercerai, rumah tangga yang telah kubangun dengan susah payah akan hilang, jadi aku ingin pulang untuk menyelamatkan pernikahanku. Aku bahkan beberapa kali hampir meninggalkan tugasku dan mengkhianati Tuhan. Ketika kuingat-ingat lagi, aku memang benar-benar dalam bahaya. Sekarang aku akhirnya bisa melihat dengan jelas bahwa gagasan dan pandangan tentang pernikahan yang bahagia dan keluarga yang harmonis telah mengikatku, membuatku memandang pernikahan dan keluarga lebih penting daripada tugas sebagai makhluk ciptaan, yang menyebabkan aku tidak masuk ke dalam banyak kenyataan kebenaran dalam tujuh atau delapan tahun kepercayaanku kepada Tuhan, dan membuang banyak waktu. Dahulu, seberapa pun sibuknya tugasku, atau seberapa pun larutnya aku mengerjakannya, aku akan menyelesaikan semua pekerjaan rumah dan mencoba segala cara yang mungkin untuk menyenangkan istriku, dengan maksud berusaha menyelamatkan pernikahanku, tetapi pada akhirnya, istriku tetap meninggalkanku. Kebaikan istriku kepadaku sepenuhnya karena usaha yang kucurahkan dan harga yang kubayar untuknya, juga karena aku bahkan sampai merendahkan integritas dan martabatku demi menyenangkannya. Namun sekarang, karena istriku tidak bisa menikmati kebaikan yang kutunjukkan padanya, dia menjadi ingin bercerai agar bisa menemukan orang lain. Pernikahan kami sepenuhnya transaksional. Ketika ada sesuatu yang bisa didapatkan, ada kasih sayang dan hal-hal manis di antara kami, tetapi ketika tidak ada lagi nilai yang bisa dieksploitasi, aku disingkirkan. Di mana kebahagiaan dalam hal ini? Saat mengingat kembali hal-hal ini, aku menyadari bahwa semua kerja keras dan pengorbananku selama bertahun-tahun tidak dapat memberiku kasih sayang sejati atau kebahagiaan, malah sebagai balasannya, aku hanya mendapatkan sakit hati dan penderitaan. Baru pada saat itulah aku menyadari bahwa gagasan kasih sayang suami dan istri serta pernikahan yang bahagia hanyalah peluru berlapis gula yang digunakan Iblis untuk menyesatkan manusia, yang tidak lain hanyalah kebohongan dan penipuan. Harga yang kubayar selama bertahun-tahun mengejar kebahagiaan pernikahan begitu besar dan sama sekali tidak sepadan! Aku percaya kepada Tuhan tetapi tidak mengejar kebenaran, dan sebaliknya, aku hanya mencari kebahagiaan pernikahan. Dalam hal ini, aku jatuh ke dalam tipu daya Iblis. Aku menghabiskan seluruh waktu dan energiku untuk mencoba menyenangkan istriku serta mempertahankan pernikahan kami, yang menyebabkan aku tidak mendapatkan kebenaran yang seharusnya kudapatkan, juga tidak melaksanakan tugasku dengan baik. Ini bukan hanya menunda pertumbuhan kehidupanku tetapi juga mengecewakan harapan Tuhan. Aku benar-benar bodoh!

Kemudian, aku membaca firman Tuhan, dan aku mulai memperoleh beberapa pemahaman tentang apa yang seharusnya manusia kejar dalam hidup. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Engkau adalah makhluk ciptaan—engkau tentu saja harus menyembah Tuhan dan mengejar kehidupan yang bermakna. Jika engkau tidak menyembah Tuhan tetapi hidup dalam dagingmu yang kotor, lalu bukankah engkau hanyalah binatang buas yang mengenakan pakaian manusia? Karena engkau adalah manusia, engkau harus mengorbankan dirimu bagi Tuhan dan menanggung semua penderitaan! Engkau harus dengan senang hati dan tanpa ragu-ragu menerima sedikit penderitaan yang engkau alami sekarang dan menjalani kehidupan yang bermakna, seperti Ayub dan Petrus” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Penerapan (2)”). “Manusia harus berupaya hidup dalam kehidupan yang bermakna dan tidak boleh puas dengan keadaannya saat ini. Untuk hidup dalam citra Petrus, ia harus memiliki pemahaman dan pengalaman Petrus. Manusia harus mengejar hal-hal yang lebih tinggi dan lebih mendalam. Ia harus mengejar kasih kepada Tuhan yang lebih dalam dan lebih murni, dan kehidupan yang memiliki nilai dan makna. Hanya inilah sesungguhnya kehidupan; hanya dengan demikian manusia akan sama seperti Petrus. Engkau harus berfokus untuk secara proaktif memasuki sisi positif dan engkau tidak boleh pasif dan membiarkan dirimu kembali mundur demi kenyamanan sesaat sembari mengabaikan kebenaran yang lebih mendalam, lebih terperinci, dan lebih nyata. Engkau harus memiliki kasih yang nyata, dan engkau harus menemukan segala cara yang mungkin untuk membebaskan dirimu dari kehidupan yang bejat dan tanpa beban ini, yang tidak ada bedanya dengan kehidupan binatang. Engkau harus hidup dalam kehidupan yang bermakna, kehidupan yang bernilai, dan engkau tidak boleh membodohi dirimu sendiri, atau memperlakukan hidupmu seperti mainan untuk dipermainkan. Bagi semua orang yang memiliki tekad dan yang mengasihi Tuhan, tidak ada kebenaran yang tidak dapat dicapai, dan tidak ada keadilan yang tidak dapat mereka tegakkan. Bagaimana seharusnya engkau menjalani hidupmu? Bagaimana seharusnya engkau mengasihi Tuhan, dan mencurahkan kasih ini untuk memuaskan maksud-Nya? Tidak ada hal yang lebih besar dalam hidupmu. Di atas segalanya, engkau harus memiliki tekad dan ketekunan seperti ini, janganlah seperti orang-orang yang lemah tak berdaya. Engkau harus belajar bagaimana mengalami kehidupan yang berarti dan mengalami kebenaran yang bermakna, dan tidak seharusnya memperlakukan dirimu sendiri dengan sikap asal-asalan seperti itu. Tanpa kausadari, hidupmu akan berlalu; setelah itu, masih akan adakah kesempatan seperti ini bagimu untuk mengasihi Tuhan? Bisakah manusia mengasihi Tuhan setelah dia mati? Engkau harus memiliki tekad dan hati nurani yang sama seperti Petrus; hidupmu harus bermakna, dan jangan bermain-main dengan dirimu sendiri. Sebagai manusia, dan sebagai orang yang mengejar Tuhan, engkau harus mampu mempertimbangkan dan menyikapi hidupmu dengan saksama—pertimbangkan bagaimana engkau harus mempersembahkan diri bagi Tuhan, bagaimana engkau harus memiliki iman yang lebih bermakna kepada Tuhan, dan karena engkau mengasihi Tuhan, bagaimana engkau harus mengasihi-Nya dengan cara yang lebih murni, lebih indah, dan lebih baik” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Pengalaman Petrus: Pengetahuannya tentang Hajaran dan Penghakiman”). Firman Tuhan sangat jelas. Sebagai orang percaya, kita harus berusaha mengasihi dan menyembah Tuhan. Hanya dengan hidup seperti Ayub dan Petrus maka hidup kita akan bermakna. Aku teringat bagaimana Petrus, di masa mudanya, dengan sepenuh hati mengejar Tuhan, tetapi orang tua Petrus berharap dia akan berprestasi dan menjadi pejabat. Namun, Petrus tidak menjadikan harapan orang tuanya sebagai tujuannya, ia juga tidak peduli apakah pilihannya akan memengaruhi hubungannya dengan orang tuanya. Sebaliknya, dia mengabdikan dirinya untuk berusaha mengasihi dan mengenal Tuhan, dan pada akhirnya, dia disalibkan terbalik demi Tuhan, menjadi teladan dalam mengasihi Tuhan. Lalu ada Ayub. Dalam ujian, dia kehilangan semua lembu, domba, dan anak-anaknya, serta tubuhnya menjadi penuh barah, dan istrinya berkata, “Kutukilah Tuhan dan matilah!” Ketika Ayub mendengar istrinya mengatakan ini, dia tetap berpegang pada imannya kepada Tuhan, dan dia menegur istrinya dengan keras, menyebutnya wanita bodoh. Dia tetap teguh dalam kesaksiannya bagi Tuhan dan mempermalukan Iblis. Dari pengalaman Ayub dan Petrus, aku melihat bahwa hanya dengan berusaha mengenal dan mengasihi Tuhan, dan dengan melaksanakan tugas kita dengan baik serta tetap teguh dalam kesaksian kita, kita dapat menerima perkenanan Tuhan. Inilah satu-satunya cara untuk menjalani hidup yang paling bermakna. Kemudian, aku menenangkan hatiku dan mencurahkan diriku pada tugasku, dan pada saat yang sama, aku berlatih menulis artikel kesaksian pengalaman. Kemudian, aku mengetahui bahwa salah satu artikel pengalamanku telah diubah menjadi video. Karena dapat menggunakan pengalamanku untuk memberi kesaksian bagi Tuhan, aku sangat tersentuh, dan aku makin merasakan bahwa yang paling bermakna hanyalah mengejar kebenaran serta memberi kesaksian bagi Tuhan, dan hanya ini yang dapat membawa kebahagiaan serta sukacita sejati. Aku bersyukur kepada Tuhan dari lubuk hatiku!

Pada bulan Februari 2024, aku menerima surat dari orang tuaku, yang mengatakan bahwa istriku telah mengajukan gugatan cerai di pengadilan. Setelah menerima berita ini, aku merasa cukup tenang, dan aku tidak merasa tertekan atau sedih tentang istriku yang menceraikanku. Sebaliknya, aku merasa terbebaskan. Sekarang aku bisa meletakkan beban-beban ini dan sepenuh hati mengikut Tuhan. Ini adalah keselamatan Tuhan bagiku, dan aku bersyukur kepada Tuhan Yang Mahakuasa dari lubuk hatiku!


87. Apa yang Kukhawatirkan Saat Menghindari Tugasku

Pada tahun 2022, aku dipilih menjadi anggota kelompok pengambil keputusan distrik yang bertanggung jawab atas pekerjaan di beberapa gereja. Karena aku bisa berbahasa Vietnam dan Mandarin, aku sering membantu saudara-saudari menerjemahkan, jadi aku tidak punya banyak waktu untuk menindaklanjuti pekerjaan gereja. Aku sangat cemas. Beberapa pemimpin gereja baru mulai dibina dan tidak tahu bagaimana melaksanakan pekerjaan mereka. Jika aku tidak membina para pemimpin gereja sesegera mungkin, aku harus melakukan sebagian besar pekerjaan sendiri. Itu akan sangat sibuk dan melelahkan. Aku bersikap sangat menentang terhadap lingkungan seperti ini. Setiap kali ada orang yang memintaku menerjemahkan, aku ingin mengabaikan mereka jika hal itu tidak menyangkut pekerjaan gereja yang menjadi tanggung jawabku.

Pada akhir tahun 2022, diadakan pemilihan untuk jabatan pemimpin dan wakil pemimpin kelompok pengambil keputusan distrik. Aku berpikir, “Aku sudah cukup sibuk dengan bertanggung jawab atas pekerjaan gereja-gereja ini. Jika aku terpilih menjadi pemimpin kelompok, lingkup tanggung jawabku akan makin luas. Bukankah pekerjaanku akan makin menyibukkan? Jika aku tidak terpilih, hal itu bagus. Dengan begitu, aku tidak perlu terlalu khawatir dan dagingku tidak akan terlalu lelah.” Karena itu, aku mengatakan kepada para pemimpin bahwa aku tidak ingin mencalonkan diri dalam pemilihan. Namun, ketika hasil pemungutan suara diumumkan, aku terpilih sebagai pemimpin kelompok pengambil keputusan distrik. Aku pun mencari-cari alasan, dengan berkata, “Aku adalah orang yang tidak punya rasa terbeban. Aku malas dan tidak melaksanakan pekerjaan nyata. Aku juga cukup licik.” Aku bahkan memberi contoh tentang bagaimana aku bersikap licik. Lalu aku berkata, “Aku masih muda dan tidak stabil, serta tidak cocok menjadi pemimpin kelompok. Biarlah saudara atau saudari lain yang melakukannya.” Seorang saudari berkata, “Kau sudah mulai berkompromi bahkan sebelum mulai melaksanakan tugasmu. Kau sudah terkekang dan terikat oleh daging.” Hatiku terasa tertusuk saat mendengar saudari itu berkata demikian. Setelah pertemuan, hatiku merasa sangat tertekan. Aku tahu bahwa menghindari tugas merupakan pemberontakan terhadap Tuhan dan menunjukkan hati yang tidak tunduk kepada-Nya. Setelah itu, aku mulai merenungkan diriku. Aku teringat pada satu bagian firman Tuhan: “Perwujudan yang terpenting dari orang jujur adalah mencari dan menerapkan kebenaran dalam segala hal—inilah hal yang paling krusial. Engkau berkata bahwa engkau orang yang jujur, tetapi engkau selalu mengesampingkan firman Tuhan dan hanya berbuat sekehendak hatimu. Seperti itukah perwujudan orang yang jujur? Engkau berkata, ‘Meskipun kualitasku buruk, aku memiliki hati yang jujur.’ Namun, ketika sebuah tugas diberikan kepadamu, engkau takut menderita dan memikul pertanggungjawaban jika tidak melaksanakannya dengan baik, sehingga engkau membuat alasan untuk melalaikan tugasmu atau menyarankan agar orang lain saja yang melakukannya. Seperti inikah perwujudan orang yang jujur? Jelas bukan. Jadi, bagaimanakah seharusnya perilaku orang jujur? Mereka harus tunduk pada pengaturan Tuhan, sepenuh hati dalam melaksanakan tugas yang seharusnya mereka laksanakan, dan berusaha keras memenuhi maksud Tuhan. Ini terwujud dengan sendirinya dalam beberapa tindakan: Pertama, engkau menerima tugasmu dengan hati yang jujur, tidak memikirkan kepentingan dagingmu, tidak setengah hati dalam melakukannya, dan tidak berencana licik demi keuntunganmu sendiri. Tindakan-tindakan tersebut adalah perwujudan kejujuran. Tindakan lainnya adalah engkau mengerahkan segenap hati dan kekuatanmu agar dapat melaksanakan tugasmu dengan baik, melaksanakan tugas-tugas yang rumah Tuhan percayakan kepadamu dengan semestinya, dan mengerahkan hati dan kasihmu pada tugasmu agar dapat memuaskan Tuhan. Perwujudan inilah yang seharusnya ditunjukkan oleh orang jujur dalam melaksanakan tugas mereka. Jika engkau mengerti dan tahu apa yang harus kaulakukan, tetapi engkau tidak melakukannya, berarti engkau tidak sedang mengerahkan segenap hati dan kekuatanmu dalam tugasmu. Sebaliknya, engkau sedang bersikap licik dan malas. Apakah orang yang melaksanakan tugasnya dengan cara seperti ini jujur? Sama sekali tidak. Tuhan tidak memakai orang yang licin dan licik seperti itu; mereka harus disingkirkan. Tuhan hanya memakai orang yang jujur untuk melaksanakan tugas. Bahkan orang-orang yang berjerih payah yang setia pun harus jujur. Semua orang yang terus-menerus bersikap asal-asalan, curang dan bermalas-malasan adalah orang yang licik, dan mereka semua adalah setan. Tak seorang pun dari mereka benar-benar percaya kepada Tuhan, dan mereka semua akan disingkirkan. Ada orang-orang yang berpikir, ‘Sebenarnya, menjadi orang jujur itu mudah. Itu hanyalah tentang mengatakan yang sebenarnya dan tidak berbohong.’ Bagaimana pandanganmu tentang pernyataan ini? Apakah menjadi orang jujur sedemikian terbatas cakupannya? Sama sekali tidak. Engkau harus mengungkapkan isi hatimu dan menyerahkannya kepada Tuhan; inilah sikap yang harus dimiliki orang jujur. Itulah sebabnya hati yang jujur itu sangat berharga. Apa maksudnya ini? Hati yang jujur mampu mengendalikan perilakumu dan mengubah keadaanmu. Hati yang jujur mampu menuntunmu untuk membuat pilihan yang benar, untuk tunduk kepada Tuhan dan memperoleh perkenanan-Nya. Hati yang seperti ini sangat berharga. Jika engkau memiliki hati yang jujur seperti ini, maka dalam keadaan itulah engkau harus hidup, dengan cara itulah engkau harus berperilaku, dan dengan cara itulah engkau harus mendedikasikan dirimu” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Bagian Tiga”). Dari firman Tuhan, aku melihat bahwa apa pun tugas yang dipercayakan kepada orang jujur, entah itu bermanfaat bagi mereka atau tidak, atau sebesar apa pun penderitaan yang akan ditanggung oleh tubuh mereka, mereka akan menerimanya dengan hati yang jujur. Setelah itu, mereka berusaha semaksimal mungkin untuk melakukan apa pun yang mereka mampu, tanpa memikirkan kepentingan diri sendiri, hanya memikirkan bagaimana cara menyenangkan Tuhan. Hanya orang semacam inilah yang merupakan orang jujur yang dikasihi Tuhan. Aku ingin menghindar dan menarik diri dari pemilihan karena aku tidak ingin menderita atau membayar harga. Setelah aku terpilih sebagai pemimpin kelompok, aku merasa enggan melaksanakannya karena aku tahu bahwa ini adalah tugas yang sangat penting dan aku akan bertanggung jawab atas banyak pekerjaan, maka untuk melakukannya dengan baik, dagingku harus banyak menderita dan aku harus sering merasa khawatir. Aku pun mencari cara untuk menghindarinya. Aku bahkan menggunakan usiaku yang masih muda, ketidakstabilanku, dan watakku yang licik sebagai alasan, mengatakan bahwa aku tidak cocok menjadi pemimpin kelompok. Rumah Tuhan telah membinaku sejak begitu lama, tetapi pada situasi genting, aku justru menghindari tugasku. Aku tidak memiliki sedikit pun hati nurani maupun nalar. Aku benar-benar sangat egois dan licik! Sebagai makhluk ciptaan, aku bahkan tidak mau melaksanakan tugas yang seharusnya kulaksanakan. Apa artinya hidup seperti itu? Saat itu, aku teringat beberapa baris dari sebuah lagu pujian: “Manusia bahkan tidak memberikan sedikit pun penghiburan kepada Tuhan, dan Dia masih belum menerima kasih sejati dari umat manusia sampai hari ini.” Air mataku mengalir dan aku mencari lagu pujian itu.

Kasih Tuhan untuk Umat Manusia Benar dan Nyata

1  Kasih Tuhan kepada umat manusia diwujudkan terutama dengan Dia menjadi daging untuk melakukan pekerjaan-Nya dan secara pribadi menyelamatkan manusia—berbicara kepada manusia dengan berhadapan muka, dan hidup bersama mereka dengan berhadapan muka. Tidak ada jarak sedikit pun, dan tidak ada yang palsu; itu sepenuhnya nyata. Penyelamatan-Nya atas umat manusia, di mana Dia bahkan sampai menjadi daging dan menghabiskan tahun-tahun yang penuh penderitaan bersama manusia di dunia, adalah sepenuhnya karena kasih dan belas kasihan-Nya kepada umat manusia.

2  Kasih Tuhan kepada umat manusia tidak bersyarat dan tidak menuntut balasan apa pun. Apa yang bisa Dia dapatkan dari manusia? Manusia bersikap dingin terhadap Tuhan. Siapa yang dapat memperlakukan Tuhan sebagai Tuhan? Manusia bahkan tidak memberikan sedikit pun penghiburan kepada Tuhan, dan Dia masih belum menerima kasih sejati dari umat manusia sampai hari ini. Tuhan hanya memberi tanpa pamrih dan membekali tanpa pamrih.

—Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Tahukah Engkau Kasih Tuhan bagi Umat Manusia?”

Setelah mendengarkan lagu pujian itu, aku merasa sangat tersentuh dan agak bersalah. Aku tidak bisa menahan tangisku. Kasih Tuhan begitu benar dan nyata. Tuhan begitu mahatinggi, kudus, dan agung. Namun, demi menyelamatkan umat manusia, Dia secara pribadi menjadi daging untuk datang ke dunia manusia, hidup bersama umat manusia yang rusak, mengungkapkan kebenaran untuk menyediakan kebutuhan orang-orang dan membimbing mereka, serta mengatur berbagai lingkungan untuk memurnikan dan mentahirkan manusia. Tuhan sepenuh hati terhadap manusia. Namun, aku tidak bersedia memikul beban berat dalam melaksanakan tugasku dan tidak mau membayar harga sekecil apa pun atau menderita sedikit saja. Aku merasa sangat berutang kepada Tuhan. Tuhan telah memberiku begitu banyak, tetapi aku tidak memperhatikan maksud Tuhan dan hanya mempertimbangkan kepentinganku sendiri, menghindari tugasku karena khawatir dagingku akan menderita. Aku benar-benar sama sekali tidak memiliki hati nurani!

Aku membaca satu bagian lain dari firman Tuhan: “Tugas apa pun yang kaulaksanakan dan amanat apa pun yang kauterima dari Tuhan, tuntutan-Nya terhadapmu tidak berubah. Setelah engkau memahami tuntutan Tuhan, engkau harus menerapkannya, melaksanakan tugasmu, dan menyelesaikan amanat Tuhan sesuai dengan tuntutan-Nya yang telah kaupahami, entah saat Dia berada di sampingmu atau sedang memeriksa dirimu atau tidak. Hanya dengan cara inilah engkau dapat benar-benar menjadi penguasa segala sesuatu, yang kepadanya Tuhan dapat memercayakan sesuatu, yang memenuhi standar, dan yang layak menerima amanat-Nya. ... Berfokus sajalah pada firman Tuhan dan tuntutan-Nya, dan dapat mengejar kebenaran, melaksanakan tugasmu dengan baik, memenuhi maksud Tuhan, dan jangan mengecewakan penantian Tuhan selama enam ribu tahun, dan kerinduan-Nya selama enam ribu tahun. Berilah Tuhan sedikit penghiburan; biarlah Dia melihat harapan dalam dirimu, dan biarlah keinginan-Nya terwujud dalam dirimu. Katakan kepada-Ku, apakah Tuhan akan memperlakukanmu dengan tidak adil jika engkau melakukannya? Tentu saja tidak!” (Firman, Jilid 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Mengapa Manusia Harus Mengejar Kebenaran”). Dari firman Tuhan, aku sungguh merasakan betapa maksud Tuhan adalah agar kita mengejar kebenaran, melaksanakan tugas kita dengan baik, dan tunduk kepada Tuhan, menjadi makhluk ciptaan yang sejati dan mampu memercayakan hati kita kepada Tuhan serta sepikir dengan-Nya. Inilah yang paling ingin dilihat oleh Tuhan. Ketika aku terpilih menjadi pemimpin kelompok pengambil keputusan distrik, Tuhan bermaksud agar aku mencari kebenaran saat melaksanakan tugasku dan berlatih bersekutu tentang kebenaran untuk menyelesaikan masalah. Selain itu, aku akan belajar untuk melakukan pekerjaan dengan sungguh-sungguh dan memikul tanggung jawabnya, sehingga pada akhirnya, aku mampu melaksanakan tugasku dengan baik, memperoleh kebenaran, dan diselamatkan oleh Tuhan. Ketika memahami hal ini, aku merasa sangat bersalah. Aku menyesal tidak menghargai kesempatan yang telah Tuhan berikan kepadaku dan tidak menerima tugasku. Aku sungguh berharap Tuhan memberiku kesempatan lagi! Aku bertekad bahwa jika aku mendapat kesempatan lagi, aku pasti akan tunduk dan tidak akan memberontak terhadap Tuhan dengan cara seperti itu lagi. Oleh karena itu, aku berdoa kepada Tuhan, “Ya Tuhan, aku bersedia tunduk pada semua pengaturan-Mu. Ke depannya, aku bersedia menerima tugas apa pun dan melaksanakannya dengan baik.” Kemudian, para pemimpin di tingkat atas tidak menyetujui pengunduran diriku dan memintaku tetap menjadi pemimpin kelompok. Ketika aku melihat hasil tersebut, aku sangat gembira. Tuhan telah mengetahui hatiku dan memberiku kesempatan lagi; aku harus menghargainya! Setelah itu, aku mulai aktif menindaklanjuti pekerjaan. Setiap malam setelah pertemuan selesai, aku merangkum berbagai masalah dalam pekerjaan bersama saudara-saudari di kelompok pengambil keputusan. Meskipun terkadang ada banyak pekerjaan dan dagingku sedikit lelah, aku tidak menghindari tugasku seperti yang kulakukan sebelumnya.

Pada tahun 2023, diadakan pemilihan pemimpin dan diaken karena beberapa gereja mengalami reorganisasi, lalu beban kerjaku pun bertambah banyak. Aku harus menangani semua pekerjaan itu sendiri dan sibuk hingga larut malam setiap hari. Selama waktu itu, aku merasa semua ini terlalu merepotkan dan sangat melelahkan. Tak lama kemudian, gereja mengadakan pemilihan putaran baru. Aku ingin memanfaatkan kesempatan ini untuk mundur dari posisiku dalam kelompok pengambil keputusan distrik dan melaksanakan tugas yang lebih ringan. Pada saat itu, aku menyadari bahwa aku ingin memikirkan dagingku lagi. Aku pun berseru kepada Tuhan dalam hatiku, “Ya Tuhan, kiranya Engkau menuntunku agar aku mampu menerapkan kebenaran.” Saat itu, dua lagu pujian firman Tuhan terlintas di benakku.

Tuhan Hargai Mereka yang Mendengar dan Mematuhi-Nya

Bagi Tuhan, entah seseorang itu hebat atau tidak penting, selama mereka mampu mendengarkan Dia, tunduk pada perintah dan amanat-Nya, serta mampu bekerja sama dengan pekerjaan-Nya, kehendak-Nya, dan rencana-Nya, sehingga kehendak dan rencana-Nya dapat terlaksana tanpa terhambat dan dapat diwujudkan, maka perilaku semacam itu layak untuk diingat oleh-Nya dan layak untuk menerima berkat-Nya. Tuhan mengasihi orang-orang semacam itu, dan Dia menghargai perilaku semacam itu; Dia menghargai kasih sayang yang orang miliki kepada-Nya dan hati yang mereka perlihatkan kepada-Nya. Inilah sikap Tuhan.

—Firman, Jilid 2, Tentang Mengenal Tuhan, “Pekerjaan Tuhan, Watak Tuhan, dan Tuhan itu Sendiri I”

Fokus Tuhan adalah Hati Manusia

Ketika seseorang menerima amanat Tuhan, Tuhan memiliki standar untuk menilai apakah tindakan orang itu baik atau buruk, apakah orang itu memiliki ketundukan, apakah orang itu sudah memenuhi maksud Tuhan, dan apakah perbuatan dan perilakunya memenuhi standar. Yang Tuhan hargai adalah hati manusia, bukan tindakan lahiriah mereka. Tidaklah benar bahwa Tuhan harus memberkati seseorang selama mereka melakukan sesuatu, terlepas dari bagaimana mereka melakukannya. Ini adalah kesalahpahaman yang orang miliki tentang Tuhan. Tuhan tidak hanya memandang hasil akhirnya; sebaliknya, Dia sangat menekankan pada bagaimana hati orang tersebut dan bagaimana sikap orang tersebut selama perkembangan segala sesuatu, dan memandang apakah ada ketundukan, pertimbangan, dan kesediaan untuk memuaskan Tuhan dalam hati mereka.

—Firman, Jilid 2, Tentang Mengenal Tuhan, “Pekerjaan Tuhan, Watak Tuhan, dan Tuhan itu Sendiri I”

Firman Tuhan sungguh menyentuh hatiku, terutama saat aku membaca bagian berikut: “Tuhan tidak hanya memandang hasil akhirnya; sebaliknya, Dia sangat menekankan pada bagaimana hati orang tersebut dan bagaimana sikap orang tersebut selama perkembangan segala sesuatu, dan memandang apakah ada ketundukan, pertimbangan, dan kesediaan untuk memuaskan Tuhan dalam hati mereka.” Aku memahami bahwa yang Tuhan perhatikan adalah hati manusia. Setiap kali terjadi sesuatu, yang ingin Tuhan lihat adalah apakah hati manusia tunduk dan penuh perhatian kepada Tuhan, serta apakah mereka dapat melepaskan kepentingan mereka sendiri demi menyenangkan Tuhan. Setiap kali aku mendapat pekerjaan penting atau menghadapi pemilihan umum, alih-alih memikirkan bagaimana cara memenuhi maksud Tuhan, aku hanya memikirkan bagaimana cara untuk mengelak, menghindari penderitaan daging, dan mengambil tanggung jawab yang lebih sedikit. Aku sungguh tidak memiliki hati nurani. Begitu egois dan hina! Sekarang, gereja sedang mengadakan pemilihan baru dan aku setidaknya harus memiliki sikap tunduk. Jika aku terpilih, itu karena Tuhan telah meninggikan diriku. Jika aku tidak terpilih, itu berarti ada pelajaran yang harus kupetik. Apa pun itu, aku harus tunduk. Saat aku memikirkan hal tersebut, hatiku menjadi jauh lebih tenang, lalu aku pun ikut serta dalam pemilihan. Akhirnya, aku terpilih sebagai anggota kelompok pengambil keputusan distrik. Hatiku bisa tunduk.

Kemudian, aku membaca satu bagian firman Tuhan dan memahami mengapa aku terus mempertimbangkan daging dan menghindari tugasku. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Berkenaan dengan daging, makin baik engkau memperlakukannya, makin serakah daging itu jadinya. Sudah sepantasnya daging menanggung sedikit penderitaan, dan ketika orang menanggung penderitaan, adalah mudah untuk menempuh jalan yang benar dan melakukan pekerjaan yang semestinya. Jika seseorang tumbuh dalam lingkungan keluarga yang baik, selalu menikmati kenyamanan dan tidak pernah banyak menderita, dia menjadi rapuh, tidak mampu menanggung penderitaan sedikit pun. Sulit bagi orang-orang semacam itu untuk mencapai apa pun, dan mereka bahkan mungkin pada akhirnya sama sekali tidak mencapai apa-apa. Sulit juga bagi orang-orang semacam itu untuk memperoleh kebenaran dalam kepercayaan mereka kepada Tuhan. Jika mereka menghadapi bencana alam atau bencana buatan manusia, mereka akan menyalahkan Surga dan semua orang kecuali diri mereka sendiri, mengeluh tentang Tuhan dan menyangkal-Nya, serta tidak bernalar dan menjadi tidak masuk akal. Seiring berjalannya waktu, mereka hanya akan makin bejat. Apakah contohnya banyak? Engkau bisa melihat bahwa di dalam dunia orang tidak percaya, ada banyak penyanyi dan bintang film yang mampu menanggung penderitaan dan mengabdikan diri pada pekerjaan mereka sebelum menjadi tenar. Namun, setelah mendapat ketenaran dan mulai menghasilkan banyak uang, mereka tidak menempuh jalan yang benar. Ada yang memakai narkoba, ada pula yang bunuh diri, dan mereka mati sebelum waktunya. Apa yang menyebabkan hal ini? Mereka menikmati kesenangan materiel secara berlebihan, mereka terlalu merasa nyaman, dan tidak tahu bagaimana memperoleh kesenangan atau sensasi yang lebih besar. Ada di antara mereka yang beralih ke narkoba demi mencari tingkat sensasi dan kenikmatan yang lebih tinggi, dan, setelah menggunakannya dalam waktu lama, mereka tidak mampu berhenti. Ada yang meninggal karena overdosis, dan yang lainnya, karena tak tahu cara melepaskan diri dari jerat narkoba, berakhir bunuh diri. Ada begitu banyak contohnya. Selezat apa pun makanan yang kaumakan, seelok apa pun engkau berpakaian, sebagus apa pun rumahmu, seberapa banyaknya pun engkau menikmati hidup, atau senyaman apa pun hidupmu, dan seberapa banyaknya pun keinginanmu yang terpuaskan, pada akhirnya, itu semua hanyalah kehampaan, yang menghasilkan kehancuran. Apakah kebahagiaan yang dikejar orang tidak percaya adalah kebahagiaan yang sesungguhnya? Sebenarnya, itu bukanlah kebahagiaan. Itu adalah khayalan manusia, itu adalah suatu cara yang bejat, dan jalan yang membuat orang menjadi bejat. Apa yang disebut sebagai kebahagiaan yang dikejar orang adalah palsu. Sebenarnya, itu adalah penderitaan. Itu bukanlah tujuan yang harus dikejar orang, bukan pula tempat di mana nilai kehidupan berada. Beberapa cara dan metode yang Iblis gunakan untuk merusak orang melibatkan upaya membuat mereka menjadikan kepuasan daging dan pemuasan hawa nafsu sebagai tujuan mereka. Dengan cara ini, Iblis membuat manusia mati rasa, membujuk dan merusak orang, membuat mereka merasa seolah-olah itu adalah kebahagiaan, dan menuntun mereka untuk mengejar tujuan itu. Orang meyakini bahwa memperoleh hal-hal itu artinya memperoleh kebahagiaan, jadi mereka berusaha sekuat tenaga untuk mengejar tujuan itu. Kemudian, setelah mereka memperolehnya, bukan kebahagiaan yang mereka rasakan, tetapi kekosongan dan rasa sakit. Ini membuktikan bahwa itu bukanlah jalan yang benar, tetapi jalan menuju kematian” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Bagian Tiga”). Dari firman Tuhan, aku memahami bahwa alasan mengapa aku terus-menerus mendambakan kenyamanan adalah karena watakku terlalu rusak. Aku telah sangat dipengaruhi dan dibentuk oleh masyarakat serta keluargaku. Aku juga percaya bahwa mendambakan kenyamanan daging berarti memperlakukan diri sendiri dengan baik. Aku sering mendengar orang berkata, “Manusia harus hidup untuk dirinya sendiri, untuk membuat tubuhnya nyaman dan tenang. Mereka tidak perlu hidup demi orang lain. Itulah yang disebut pintar.” Orang tuaku juga sering berkata, “Apa pun yang kita lakukan, tujuannya adalah untuk menikmati hidup yang nyaman tanpa penderitaan atau kelelahan. Bukankah tujuan hidup adalah untuk menikmati hidup?” Lambat laun, aku menerima pandangan yang salah ini. Pandangan ini menjadi prinsipku dalam bertindak dan tujuan pengejaranku. Ketika masih sekolah, aku hanya ingin belajar hal-hal yang mudah. Aku tidak mau mempelajari apa pun yang perlu banyak berpikir. Sebagai contoh, aku sangat enggan mempelajari mata pelajaran seperti matematika yang menurutku sangat menguras otak. Setelah aku mulai percaya kepada Tuhan, meskipun aku melaksanakan tugas di gereja, aku tetap mengejar kenyamanan daging. Aku enggan memikul beban berat dalam melaksanakan tugasku dan tidak ingin melaksanakan tugas yang mengharuskanku untuk banyak berpikir atau menanggung penderitaan daging. Aku hanya ingin melaksanakan tugas-tugas yang ringan dan mudah. Begitu diminta melaksanakan tugas yang sulit atau melibatkan beban kerja yang berat, aku ingin menghindarinya. Misalnya, ketika pertama kali terpilih sebagai pemimpin kelompok pengambil keputusan distrik, aku mencari banyak alasan dan secara sengaja menyebutkan kerusakan serta kekuranganku agar aku tidak terpilih sebagai pemimpin kelompok, karena aku takut kalau aku menjadi pemimpin kelompok, aku akan terlalu sibuk dan tubuhku akan lelah. Pada pemilihan berikutnya, aku masih mempertimbangkan dagingku. Aku berpikir bahwa jika aku terpilih lagi menjadi pemimpin kelompok, aku harus terus bertanggung jawab atas seluruh pekerjaan distrik. Selain itu, akan lebih mudah jika aku hanya menjadi anggota kelompok pengambil keputusan. Aku hanya memikirkan kepentingan dagingku sendiri, tidak pernah memikirkan maksud Tuhan, dan terus-menerus menghindari tugasku agar dagingku tidak menderita. Perilaku ini adalah pemberontakan terhadap Tuhan dan pengkhianatan terhadap-Nya. Jika aku tidak bertobat dan terus hidup berdasarkan pemikiran serta pandangan Iblis ini, pada akhirnya, aku bukan hanya tidak akan memperoleh kebenaran atau tidak bisa mengubah watak rusakku, melainkan aku juga akan jatuh ke dalam malapetaka dan hancur. Seperti yang difirmankan Tuhan: “Beberapa cara dan metode yang Iblis gunakan untuk merusak orang melibatkan upaya membuat mereka menjadikan kepuasan daging dan pemuasan hawa nafsu sebagai tujuan mereka. Dengan cara ini, Iblis membuat manusia mati rasa, membujuk dan merusak orang, membuat mereka merasa seolah-olah itu adalah kebahagiaan, dan menuntun mereka untuk mengejar tujuan itu. Orang meyakini bahwa memperoleh hal-hal itu artinya memperoleh kebahagiaan, jadi mereka berusaha sekuat tenaga untuk mengejar tujuan itu. Kemudian, setelah mereka memperolehnya, bukan kebahagiaan yang mereka rasakan, tetapi kekosongan dan rasa sakit. Ini membuktikan bahwa itu bukanlah jalan yang benar, tetapi jalan menuju kematian.” Iblis menggoda dan merusak manusia melalui pengejaran akan kenyamanan daging, membuat mereka percaya bahwa hanya dengan memuaskan daginglah mereka bisa memperoleh kebahagiaan. Padahal, betapa pun nyamannya hidup seseorang atau sebesar apa pun kenikmatan daging yang mereka rasakan, jauh di dalam hatinya, dia masih merasa kosong dan sengsara. Aku selalu mengejar kenyamanan daging dan tidak ingin melaksanakan tugas yang melibatkan beban kerja yang berat. Aku berpikir bahwa dengan cara ini, tubuhku bisa sedikit lebih nyaman dan akan memiliki lebih banyak waktu untuk beristirahat atau melakukan hal-hal yang kusukai. Namun, setelah aku menolak tugas sebagai pemimpin kelompok, hatiku tidak tenang. Sebaliknya, aku merasakan kesengsaraan yang mendalam dan menyalahkan diriku sendiri. Perasaan ini tidak dapat diungkapkan dengan kata-kata. Aku tahu bahwa karena aku telah memberontak terhadap Tuhan, aku telah kehilangan hadirat-Nya. Aku mengalami sendiri bahwa mengejar kenyamanan daging bukanlah jalan yang benar. Hal itu hanya akan membuat orang makin bejat dan makin menentang Tuhan.

Pada bulan April 2024, karena kebutuhan pekerjaan, seorang pengkhotbah di wilayah tanggung jawabku dipindahkan ke tempat lain untuk melaksanakan tugasnya. Untuk sementara waktu, aku harus menindaklanjuti pekerjaan yang sebelumnya menjadi tanggung jawabnya. Aku pun merasa agak khawatir. Ada begitu banyak pekerjaan yang harus dilakukan. Ini pasti akan sangat melelahkan! Saat itu, aku menyadari bahwa aku ingin memikirkan dagingku lagi, maka aku pun berdoa dalam hati kepada Tuhan agar Dia membimbingku untuk dapat tunduk. Kemudian, aku membaca satu bagian firman Tuhan dan menemukan jalan penerapan. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Semua orang dewasa harus memikul tanggung jawab orang dewasa, sebesar apa pun tekanan yang mereka hadapi, seperti penderitaan, penyakit, dan bahkan berbagai kesulitan. Semua ini adalah hal-hal yang harus dialami dan ditanggung oleh semua orang; seperti inilah kehidupan manusia normal. Jika engkau tidak mampu menahan tekanan, menanggung penderitaan, atau menghadapi pukulan, itu berarti engkau tidak memiliki ketekunan ataupun tekad, engkau juga terlalu rapuh dan tidak berguna. Semua orang, baik di masyarakat maupun di rumah Tuhan, harus memikul penderitaan ini dalam hidupnya. Inilah tanggung jawab yang harus ditanggung setiap orang dewasa, beban yang harus mereka pikul, dan tak seorang pun dapat menghindarinya, jadi engkau tidak seharusnya berusaha menghindarinya. Jika engkau selalu ingin melarikan diri atau terbebas dari semua penderitaan ini, emosi tertekanmu akan muncul, dan itu akan selalu menjeratmu. Namun, jika engkau mampu memahami dan menerima semua ini dengan benar, dan memandangnya sebagai bagian yang perlu dalam kehidupan dan kelangsungan hidupmu, engkau tidak akan lagi mengembangkan emosi negatif karena masalah ini. Di satu sisi, engkau harus belajar memikul tanggung jawab dan kewajiban yang seharusnya dimiliki dan dipikul oleh orang dewasa. Di sisi lain, engkau harus belajar untuk hidup berdampingan secara harmonis dengan orang lain dalam kemanusiaan yang normal di lingkungan hidup dan pekerjaanmu. Jangan hanya berbuat sekehendak hatimu. Apa tujuan hidup berdampingan secara harmonis? Tujuannya adalah untuk lebih baik dalam menyelesaikan pekerjaan, kewajiban, dan tanggung jawab yang seharusnya kaupenuhi sebagai orang dewasa. Tidak soal pekerjaan atau tugas apa yang kaulaksanakan, ketika menghadapi bahaya, ketika menghadapi gangguan dan kerusakan akibat kekuatan Iblis, engkau harus bisa meminimalkan kerugian, agar hasil pekerjaan dan tugasmu sedikit lebih baik. Inilah yang seharusnya dicapai oleh orang yang memiliki tekad. Jika engkau memiliki kemanusiaan yang normal, engkau harus mencapai hal ini saat melakukan pekerjaan. Mengenai tekanan pekerjaan, apakah itu berasal dari Yang di Atas atau dari rumah Tuhan, atau jika tekanan itu diberikan kepadamu oleh saudara-saudari, itu adalah sesuatu yang harus kautanggung. Engkau tidak boleh berkata, ‘Aku tidak mau melakukannya karena ada tekanan. Aku hanya mencari waktu luang, kesantaian, kebahagiaan, dan kenyamanan dalam melaksanakan tugasku dan bekerja di rumah Tuhan.’ Ini tidak dapat diterima, dan orang dewasa yang normal tidak boleh memiliki pemikiran seperti ini, dan rumah Tuhan bukanlah tempat bagimu untuk menikmati kenyamanan. Semua orang menanggung tekanan dan risiko tertentu dalam hidup dan pekerjaan mereka. Dalam pekerjaan apa pun, terutama dalam melaksanakan tugasmu di rumah Tuhan, engkau harus berusaha untuk memperoleh hasil yang optimal. Pada skala yang lebih besar, ini adalah ajaran dan tuntutan Tuhan. Pada skala yang lebih kecil, ini adalah sikap, sudut pandang, standar, dan prinsip yang seharusnya setiap orang miliki dalam cara mereka berperilaku dan bertindak. Ketika engkau melaksanakan tugas di rumah Tuhan, engkau harus belajar mematuhi ketentuan dan sistem rumah Tuhan, dan engkau harus belajar mematuhi peraturan, berperilaku dengan cara yang baik. Ini adalah bagian penting dari cara orang berperilaku” (Firman, Jilid 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Cara Mengejar Kebenaran (5)”). Setelah membaca firman Tuhan, aku memahami bahwa sebagai orang dewasa, kita semua memiliki tanggung jawab dan kewajiban masing-masing, baik di rumah Tuhan maupun di dunia orang tidak percaya. Inilah yang seharusnya dipikul oleh orang yang normal. Dalam proses pelaksanaan tugas, meskipun daging harus menderita, membayar harga, dan menanggung tekanan, semua itu adalah tanggung jawab yang memang harus dipikul oleh orang dewasa. Aku tidak boleh takut menderita, juga tidak boleh menghindari tugas ketika aku menganggap tugas itu sulit. Sikap seperti itu benar-benar sangat tidak memiliki hati nurani dan kemanusiaan. Oleh karena itu, aku dengan sadar berdoa kepada Tuhan untuk memberontak terhadap daging dan perlahan-lahan mampu tunduk pada lingkungan ini.

Melalui pengalaman ini, aku memahami bahwa walaupun dagingku menderita dan terasa lelah ketika melakukan pekerjaan di gereja, aku justru memperoleh banyak hal. Aku menyadari bahwa ketika sesuatu terjadi padaku, aku harus mencari prinsip-prinsip kebenaran. Kemanusiaanku pun menjadi jauh lebih matang, dari yang awalnya selalu mengandalkan orang lain, kini aku telah belajar untuk bekerja secara mandiri. Ketika saudara-saudari menghadapi kesulitan atau memiliki gagasan, aku juga bisa menemukan kebenaran yang relevan untuk dipersekutukan dan menyelesaikannya. Meskipun beban tugasku kini lebih berat daripada sebelumnya, aku juga telah memperoleh dan mendapatkan lebih banyak hal. Semua ini adalah kasih karunia istimewa dari Tuhan. Syukur kepada Tuhan!


88. Aku Telah Terlepas dari Belenggu Ketenaran dan Keuntungan

Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Karena orang tidak mengetahui pengaturan Tuhan dan kedaulatan Tuhan, mereka selalu menghadapi nasib dengan emosi yang menentang dan sikap memberontak, dan mereka selalu ingin melepaskan diri dari otoritas dan kedaulatan Tuhan serta pengaturan nasib, berharap dengan sia-sia untuk mengubah keadaan mereka saat ini dan mengubah nasib mereka. Namun, mereka tidak pernah bisa berhasil dan selalu menemui jalan buntu. Pergumulan ini, yang terjadi jauh di dalam jiwa mereka, menyebabkan mereka menderita, dan penderitaan ini menusuk ke dalam tulang-tulang mereka, dan pada saat yang sama membuat mereka menyia-nyiakan hidup mereka. Apa penyebab penderitaan ini? Apakah karena kedaulatan Tuhan, ataukah karena seseorang dilahirkan tidak beruntung? Jelaslah bahwa keduanya tidak benar. Pada dasarnya, ini disebabkan oleh jalan yang orang tempuh, cara-cara yang mereka pilih untuk menjalani hidup mereka. Ada orang-orang yang mungkin belum pernah mengalami hal-hal ini. Namun, ketika engkau benar-benar mengenal dan mengakui bahwa Tuhanlah yang berdaulat atas nasib manusia, ketika engkau benar-benar memahami bahwa segala sesuatu yang atasnya Tuhan berdaulat dan atur bagimu sangat bermanfaat dan merupakan perlindungan yang besar bagimu, engkau akan merasa penderitaanmu perlahan-lahan mereda, dan seluruh keberadaan dirimu perlahan-lahan menjadi santai, bebas, terlepas” (Firman, Jilid 2, Tentang Mengenal Tuhan, “Tuhan itu Sendiri, Tuhan yang Unik III”). Setiap kali aku melihat bagian firman Tuhan ini, aku teringat pada pengalaman kerja kerasku sebelum ini. Karena tidak memahami kedaulatan Tuhan, aku selalu ingin mengubah nasib dengan usahaku sendiri, menjalani kehidupan yang terhormat dan bergengsi, dengan ketenaran dan keuntungan, serta dikagumi orang lain. Aku percaya bahwa dengan ketenaran dan keuntungan, aku akan memiliki hidup yang bahagia. Setelah mengalami kemunduran dan kegagalan berulang kali, aku baru sadar setelah nyaris meninggal dalam kecelakaan bus. Aku menyadari betapa tidak berdaya dan tidak berartinya manusia di hadapan maut, bahwa sebanyak apa pun uang tidak bisa membeli kehidupan, bahwa pengejaran ketenaran dan keuntungan hanya membawa penderitaan dan kehampaan bagiku, dan bahwa hanya dengan memilih untuk tunduk pada kedaulatan dan penataan Tuhan serta melaksanakan tugasku sebagai makhluk ciptaan, barulah aku dapat menjalani kehidupan yang paling bermakna.

Aku lahir di pedesaan. Saat kecil, aku melihat kakak perempuanku bekerja di laboratorium pabrik pengolahan mineral. Lingkungan kerjanya nyaman dan santai, dan dia bisa bepergian untuk urusan bisnis secara teratur. Setiap kali pulang, dia berpakaian sangat modis dan cantik, serta membawa pulang beberapa oleh-oleh khas dari daerah lain. Semua orang di desa sangat mengaguminya, aku pun ingin sepertinya, pikirku, “Alangkah hebatnya jika kelak aku bisa menjalani kehidupan yang terhormat dan bergengsi seperti itu!” Saat aku lulus SMP, kebetulan pabrik pengolahan mineral tempat kakakku bekerja sedang membuka lowongan, jadi aku pun bekerja di pabrik itu. Karena tingkat pendidikanku rendah dan tidak ada keahlian khusus yang kumiliki, aku hanya bisa bekerja di bengkel. Suara mesin di bengkel memekakkan telinga dan debu beterbangan di mana-mana. Setiap hari aku membawa puluhan kilogram pereaksi kimia naik turun tangga untuk mengisinya. Karena aku alergi terhadap pereaksi kimi, tangan dan wajahku dipenuhi ruam merah. Aku juga harus bekerja giliran sepanjang malam, dan setelah beberapa bulan, wajahku menjadi pucat kekuningan. Pekerjaan fisik yang berat sering kali membuat aku sangat kelelahan. Aku melihat rekan-rekan kerjaku yang punya pekerjaan di bidang teknis menikmati tunjangan dan perumahan terbaik, dan gaji mereka beberapa kali lipat lebih tinggi dariku. Mereka juga sering duduk di kantor, santai membaca koran dan minum teh, berpakaian rapi, penampilannya pun anggun dan tampak berwibawa. Lalu saat melihat diri sendiri, aku merasa lebih rendah dari mereka; aku merasa sangat rendah diri. Aku berpikir, “Aku tidak punya pendidikan dan keahlian, jadi aku hanya bisa melakukan pekerjaan kasar. Aku sangat menyesal karena dahulu tidak belajar giat. Jika saja aku belajar giat dan mendapat ijazah, bukankah aku juga bisa menonjol di antara orang lain dan menjalani kehidupan yang mengagumkan dan diingini orang seperti mereka? Kita semua sama-sama manusia, jadi mengapa aku sangat tidak sukses? Aku tidak mau menghabiskan seluruh hidupku bekerja keras di bengkel.” Kemudian, aku mendengar ada kesempatan untuk mengikuti ujian masuk sekolah menengah kejuruan melalui pabrik. Aku relakan waktu istirahatku, bangun awal dan tidur larut malam untuk menghafal buku dan mengerjakan soal latihan. Setelah dua tahun bekerja keras, aku memenuhi syarat untuk masuk sekolah kejuruan. Tiga tahun kemudian, aku mendapatkan ijazah yang kudambakan dan menjadi profesional yang terampil. Kutanggalkan pakaian kerjaku yang berminyak, dan meninggalkan bengkel berdebu menuju pekerjaan kantor yang diidamkan banyak orang. Ketika melihat rekan-rekanku yang masih sibuk di bengkel, aku merasa usahaku selama beberapa tahun ini tidaklah sia-sia. Aku makin yakin dengan pemikiran bahwa, “Kau harus menanggung penderitaan yang sangat besar agar bisa unggul dari yang lain” dan asalkan bekerja keras, aku bisa menjalani hidup yang santai, nyaman, layak, dan bergengsi.

Namun, setibanya di kantor departemen, aku mendapati rekan-rekanku tidak hanya memiliki kualifikasi akademis, tetapi juga gelar profesional. Meskipun pekerjaan kami sama, gajiku paling rendah dibanding dengan yang lain. Selain itu, tanpa gelar profesional, aku tidak akan memenuhi syarat untuk mendapatkan jatah perumahan, status pejabat, atau promosi, dan bisa dipindahkan kembali ke bengkel kapan saja. Jika aku ingin kenaikan gaji dan promosi, aku harus mendapatkan gelar profesional tingkat lanjut. Setelah itu, aku membeli materi ujian untuk mata pelajaran seperti prinsip akuntansi, bahasa Inggris tingkat lanjut, prinsip statistik, dan sebagainya. Ini adalah hal-hal yang belum pernah aku temui sebelumnya, dan sangat sulit bagiku untuk mempelajarinya. Namun, untuk mendapatkan pijakan yang kuat di kantor departemen, aku harus berusaha sekuat tenaga. Kemudian, kucurahkan seluruh tenagaku di luar jam kerja untuk belajar. Agar tidak terganggu, aku bahkan dengan berat hati memutuskan untuk menyerahkan anakku yang berusia satu tahun kepada orang tuaku. Karena tekanan kerja yang tinggi dan latar belakang pendidikanku yang kurang, aku mengikuti ujian selama dua tahun berturut-turut dan keduanya gagal. Rekan-rekanku menertawakanku, dan suamiku menyarankanku untuk tidak melakukan ujian ulang. Namun aku menolak untuk menyerah, dan sering begadang untuk belajar. Awalnya aku menderita gangguan tiroid, dan memerlukan pengobatan jangka panjang. Begadang dalam jangka waktu lama hanya membuat kekebalan tubuhku makin buruk. aku harus diinfus setiap beberapa hari, dan ketika merasa sangat tidak enak badan, aku bahkan harus terengah-engah saat berjalan. Namun, kemudian aku ingat bahwa jika tidak mendapatkan gelar profesional, aku akan kehilangan kesempatan untuk mendapatkan kenaikan gaji dan promosi. Lalu bukankah semua usahaku selama bertahun-tahun akan sia-sia? Bagaimana aku bisa punya kesempatan untuk menjadi terkemuka di antara orang-orang nantinya? Karena itu, aku hanya bisa mengertakkan gigi dan bertahan. Setelah tiga tahun bekerja keras, aku akhirnya memperoleh kualifikasi profesional tingkat menengah. Dengan “tiket masuk” ini, tidak lama kemudian aku dipromosikan ke jabatan manajemen tingkat menengah. Gajiku juga meningkat, karena aku beralih dari seorang pekerja menjadi kader dalam sekejap. Aku merasa nilai dan statusku telah meningkat; Aku tak bisa mengungkapkan betapa bangganya diriku.

Namun, masa-masa indah ini tidak berlangsung lama. Setelah beberapa tahun, keuntungan pabrik menurun, dan aku di-PHK. Dalam sekejap, aku berubah dari seorang kader menjadi pegawai yang di-PHK. Aku merasa bahwa kemuliaan yang terpancar dari diriku dan masa depanku yang cerah lenyap seketika, dan aku merasa sangat tersesat. Aku tidak rela hidupku menjadi seperti ini. Saat itu, aku membaca di koran bahwa banyak orang memulai bisnis mereka sendiri setelah di-PHK dan akhirnya menjadi bos dan pengusaha, menjalani kehidupan yang didambakan orang-orang. Aku percaya bahwa aku bisa melakukan apa yang bisa mereka lakukan. Oleh karena itu, aku memulai perjalanan wirausahaku sendiri, membuka warung, menjual makanan ringan, menawarkan asuransi, dan sebagainya. Meskipun aku menghasilkan sejumlah uang, aku terlibat dalam sebuah kecelakaan mobil, dan menderita cedera tulang leher. Tak lama setelah itu, suamiku juga di-PHK, orang tuaku jatuh sakit dan dirawat di rumah sakit, dan sedikit uang yang dimiliki keluarga kami habis tak bersisa. Meski menghadapi kemunduran, aku tidak mau menerima kegagalan dan terus mencari peluang. Pada tahun 2004, aku mulai terlibat dengan industri penjualan langsung. Aku mendengar seorang manajer membagikan pengalamannya berwirausaha, tentang perjalanannya dari yang tadinya biasa-biasa saja menjadi sukses dan tentang bagaimana tim penjualannya menjangkau seluruh negeri, dan bagaimana dia menghasilkan ratusan ribu yuan per tahun.... Semangatku membara, dan aku bergabung dengan tim itu tanpa ragu-ragu. Aku terus belajar cara menjual produk dan mengembangkan timku, bermimpi suatu hari nanti bisa menghasilkan banyak uang, menjalani hidup yang kaya dan bebas, dan membagikan pengalaman wirausahaku dengan orang lain. Betapa hebatnya itu nanti!

Tidak lama kemudian, seorang kerabat memberitakan Injil Tuhan di akhir zaman kepadaku. Melalui makan dan minum firman Tuhan, aku mengetahui bahwa Tuhan adalah asal mula segala sesuatu, bahwa tempat tujuan masa depan dan nasib umat manusia ada di tangan Tuhan, juga bahwa manusia hanya bisa memiliki takdir yang baik jika mereka menyembah Tuhan. Karena itu, aku menerima pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa dan mulai mengambil bagian dalam kehidupan gereja. Namun, pada saat itu, aku sedang sangat fokus untuk mengembangkan tim penjualanku, dan takut kalau terlalu sering menghadiri pertemuan akan memengaruhi penjualanku. Jika penjualanku rendah, pendapatanku juga rendah, lalu bagaimana dengan impianku untuk memiliki kehidupan yang bergengsi dan terhormat? Oleh karena itu, aku mendedikasikan sebagian besar waktuku untuk berjualan produk dan memperluas basis pelangganku, sering kali melewatkan pertemuan. Bahkan ketika menghadiri pertemuan, aku selalu mengantuk, dan tidak ada yang masuk ke pikiran sama sekali. Awalnya, aku merasa agak menyesali diri, tetapi ketika melihat jumlah orang di timku terus bertambah karena cermatnya pengelolaanku, bahwa penjualan kami terus membaik, dan aku makin dekat untuk menjadi distributor tingkat menengah, sedikit penyesalan diri di hatiku pun memudar. Kemudian, aku mengunjungi pelanggan hampir setiap hari untuk menjual produk, dan setiap bulan aku mengajak tim untuk mengikuti perjalanan studi, jadi aku tidak lagi menghadiri pertemuan. Ketika saudari-saudari datang ke rumah untuk mencariku, aku bersembunyi dari mereka, dan mendedikasikan jiwa ragaku bagi karierku. Untuk lebih meningkatkan jangkauan pelanggan, aku mempelajari berbagai macam teknik pemasaran. Aku membujuk pelanggan untuk membeli produk kesehatan dengan membicarakan bahaya penyakit, dan merayu pelanggan agar bisa menjual kosmetik kepada mereka. Aku juga berbicara tentang prospek penjualan langsung dan sistem bonus yang menarik, aku juga berdandan dengan cantik, menggunakan citra orang sukses untuk menarik pelanggan bergabung dengan tim penjualanku. Setelah itu, aku memang merasa sedikit tidak nyaman: Sebenarnya, pendapatanku sama sekali tidak stabil, dan menghasilkan uang melalui penjualan langsung tidak semudah itu. Bukankah aku hanya menceritakan gambaran yang indah untuk memperdaya orang? Namun, kemudian aku berpikir, “Di industri penjualan langsung, semua orang berlatih teknik pemasaran. Bagaimana kau bisa menjual barang jika terlalu jujur? Bagaimana kau akan menghasilkan uang?” Oleh karena itu, aku terus menggunakan cara-cara curang demi mendapatkan uang. Aku sering bekerja sampai jam satu atau dua pagi untuk menghasilkan lebih banyak uang, sehingga begitu kelelahan saat tiba di rumah. Aku bahkan tidak punya waktu untuk merawat suamiku ketika dia dioperasi. Dengan marah dia menyebutku tidak berperasaan, dan bahkan meminta cerai. Putriku, yang akan masuk SMA, menjadi kecanduan gim daring dan nilainya menurun, tetapi aku tidak punya waktu untuk memperhatikannya. Timku sulit untuk dipimpin, ada masalah dalam pernikahanku, dan anakku tidak patuh. Semua ini membuatku sangat lelah dan kewalahan. Aku sering berpikir, “Apakah memang ini kehidupan yang kuinginkan?” Namun, timku mulai membaik dan kehidupan indah yang kuinginkan sepertinya sudah di depan mata, jadi aku terus maju dengan tekad baja. Selama dua tahun, aku berjuang keras seperti ini. Timku berkembang menjadi hampir seratus orang, dan penjualan kami terus meningkat. Aku menjadi distributor tingkat menengah, dengan pendapatan bulanan 6.000 hingga 7.000 yuan. Aku dipuji para atasanku dan dikagumi orang-orang di sekitarku, aku juga merasakan pencapaian yang luar biasa. Meskipun setelah itu ada kekosongan yang tidak dapat dijelaskan di hatiku, ketika membayangkan bagaimana jika aku menjadi distributor tingkat atas dan bisa mendapatkan ratusan ribu yuan per tahun, serta dielu-elukan semua orang, motivasiku kembali bangkit, dan aku pun bersiap untuk berjuang untuk menjadi distributor tingkat atas. Tanpa diduga, ketika aku membawa tim dalam perjalanan studi, bus yang kami tumpangi bertabrakan dengan sebuah truk, dan aku pun pingsan. Ketika siuman, aku melihat kendaraan-kendaraan terbalik di jalan, dan terdengar jeritan di mana-mana. Beberapa orang berlumuran darah di wajahnya, dan beberapa mengerang kesakitan. Aku ingin berdiri, tetapi pinggangku sangat sakit sehingga tidak bisa bangun. Aku hanya bisa menunggu regu penyelamat mengangkat kami keluar dari bus. Saat melihat pemandangan tragis ini, aku ketakutan, “Akankah aku menjadi lumpuh karena pinggangku sangat sakit? Begitu banyak orang di timku yang terluka. Jika terjadi sesuatu pada mereka, bagaimana aku akan menjelaskannya kepada keluarga mereka?” Aku merasa sangat tidak berdaya. Saat itu, aku teringat Tuhan dan terus berdoa dalam hati, “Ya Tuhan, selamatkan kami ...” Setelah dilakukan pemeriksaan, tiga ruas tulang di bagian bawah punggungku dinyatakan patah karena tekanan. Dokter merekomendasikan penanganan tanpa operasi. Jika diingat-ingat lagi, meskipun aku duduk di bagian depan bus, aku tidak terluka parah. Ini adalah belas kasihan dan perlindungan Tuhan bagiku, dan dari lubuk hatiku, aaku berterima kasih kepada Tuhan. Saat melihat sahabatku masih dalam keadaan koma di ruang perawatan setelah menjalani operasi pemasangan penyangga tulang belakang, seorang saudari tua baru saja menjalani operasi karena tendon kakinya putus, dan seorang gadis berusia dua puluhan yang mengalami cedera panggul, dan menurut dokter mungkin tidak akan pernah bisa memiliki anak, aku menyadari betapa rapuhnya hidup manusia. Dua hari lalu, di dalam bus kami masih dengan gembira menceritakan apa yang telah kami pelajari, tetapi sekarang kami semua terbaring di ranjang rumah sakit. Lalu aku melihat kondisiku, dengan tulang pinggangku yang patah. Dokter berkata, aku tidak akan bisa merawat diriku sendiri selama dua sampai tiga bulan. “Apa gunanya menghasilkan lebih banyak uang jika aku kehilangan nyawaku sekarang? Aku sangat beruntung karena masih hidup!” pikirku.

Dua bulan kemudian, aku diizinkan pulang dari rumah sakit dan kembali ke rumah untuk memulihkan diri. Setelah mengetahui bahwa aku mengalami kecelakaan bus, seorang saudari datang menjengukku dan membacakan sebuah kutipan firman Tuhan untukku. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Nasib manusia dikendalikan oleh tangan Tuhan. Engkau tidak mampu mengendalikan dirimu sendiri: Meskipun manusia selalu terburu-buru dan sibuk demi dirinya sendiri, dia tetap tidak mampu mengendalikan dirinya sendiri. Jika engkau dapat mengetahui prospekmu sendiri, jika engkau mampu mengendalikan nasibmu sendiri, apakah engkau akan tetap menjadi makhluk ciptaan? Singkatnya, terlepas dari bagaimana Tuhan bekerja, semua pekerjaan-Nya adalah demi manusia. Misalnya, perhatikanlah langit dan bumi dan segala sesuatu yang diciptakan Tuhan untuk melayani manusia: bulan, matahari, dan bintang-bintang yang Dia ciptakan untuk manusia, hewan dan tumbuhan, musim semi, musim panas, musim gugur, dan musim dingin, dan sebagainya—semuanya diciptakan demi keberadaan manusia. Jadi, terlepas dari bagaimana Tuhan menghajar dan menghakimi manusia, semua itu demi penyelamatan manusia. Meskipun Dia melucuti manusia dari harapan kedagingannya, itu adalah demi menyucikan manusia, dan penyucian manusia dilakukan agar dia dapat selamat. Tempat tujuan manusia berada di tangan Sang Pencipta, jadi bagaimana manusia bisa mengendalikan dirinya sendiri?” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Memulihkan Kehidupan Normal Manusia dan Membawanya ke Tempat Tujuan yang Mengagumkan”). Saudari itu berkata, “Takdir manusia ada di tangan Tuhan, dan tidak ada seorang pun yang dapat mengendalikan takdirnya sendiri. Lihatlah bagaimana kau sibuk pontang-panting mencari uang sepanjang hari. Kali ini Tuhan yang melindungimu dari cedera serius. Namun, pernahkah kau berpikir bahwa bahkan jika kau menghasilkan uang, apa gunanya uang itu jika kau kehilangan nyawamu? Saat ini kita beruntung dapat menerima pekerjaan Tuhan di akhir zaman, tetapi selama ini kau tidak mengikuti pertemuan dengan baik. Apakah kau sedang berupaya menghindar agar tidak diselamatkan Tuhan?” Meskipun kata-kata saudari itu menusuk hatiku, perkataannya itu fakta. Jika diingat-ingat, ketika aku mendapatkan ijazah dan gelar profesionalku melalui belajar mandiri, aku pikir segalanya setelah itu akan berjalan lancar. Namun, tidak kusangka bahwa akhirnya aku akan di-PHK dan menganggur. Aku tidak siap menerima kegagalan ini begitu saja. Ketika aku melihat banyak orang memulai bisnis mereka sendiri dan menonjol di antara orang lain, aku juga terus bekerja keras dan mencoba memulai bisnisku sendiri. Namun, akhirnya semuanya gagal. Pada waktu itu, aku mengalami kecelakaan mobil dan menderita cedera tulang leher yang hampir melumpuhkanku. Sebelum pulih sepenuhnya, aku terjun ke penjualan langsung lagi. Aku ingin menjalani kehidupan yang baik melalui penjualan langsung, tetapi tidak kusangka, kecelakaan bus pun memupus harapan dari kerja kerasku selama bertahun-tahun, sehingga semuanya menjadi sia-sia. Aku menyadari benar-benar tidak bisa mengendalikan nasibku sendiri, dan bahwa takdir manusia ada di tangan Tuhan. Kecelakaan ini mungkin tampak seperti hal yang buruk, tetapi sebenarnya ini adalah hal yang baik. Itu adalah keselamatan Tuhan bagiku. Kalau tidak, aku tidak akan berhenti mengejar ketenaran dan keuntungan.

Kemudian, aku membaca lebih banyak firman Tuhan: “Yang Mahakuasa berbelas kasihan kepada orang-orang yang sudah sangat menderita ini; pada saat yang sama, Dia merasa muak terhadap orang-orang ini yang sama sekali tidak memiliki kesadaran, karena Dia harus menunggu terlalu lama untuk mendapatkan jawaban dari manusia. Dia ingin mencari, mencari hati dan rohmu, serta membawakanmu air dan makanan, supaya engkau terbangun dan tidak lagi merasa haus atau lapar. Ketika engkau lelah, dan saat engkau merasakan suramnya dunia ini, jangan kebingungan, jangan menangis. Tuhan Yang Mahakuasa, Sang Penjaga, akan menyambut kedatanganmu setiap saat” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Keluhan Yang Mahakuasa”). Setelah membaca firman Tuhan, hatiku terasa hangat, dan aku merasakan kasih dan belas kasihan Tuhan. Aku telah mendengar suara Tuhan tetapi tidak dapat menahan godaan uang, ketenaran, dan keuntungan. Demi mendapatkan lebih banyak uang serta menjadi lebih unggul, aku tidak mau menghadiri pertemuan. Aku bahkan bersembunyi dari saudara-saudariku ketika mereka datang ke rumah untuk mencariku. Aku begitu mati rasa dan memberontak, tetapi Tuhan tidak meninggalkan aku. Aku duduk di kursi depan ketika kecelakaan bus itu terjadi, dan mengalami benturan keras, tetapi aku tidak terluka parah. Bukankah ini perlindungan Tuhan? Tuhan juga mengatur seorang saudari untuk datang kepadaku dan bersekutu tentang kebenaran, agar aku bisa memahami maksud Tuhan dan berbalik kepada Tuhan. Bukankah semua ini adalah Tuhan yang menunjukkan belas kasihan-Nya kepadaku? Kasih Tuhan begitu besar, tetapi aku terobsesi dengan pengejaran akan ketenaran dan keuntungan, bersembunyi dari Tuhan dan menjauh dari-Nya. Hatiku terlalu keras, begitu tak punya hati nurani dan nalar. Aku benar-benar tidak layak menerima keselamatan Tuhan!

Begitu aku sudah cukup pulih untuk bisa berjalan lagi, atasanku meneleponku dan memintaku untuk kembali dan mengelola tim. Aku berpikir, “Jika tim yang kubangun dengan susah payah itu tidak kukelola, tim itu akan dibubarkan. Saat ini, penjualan setiap bulan terus menurun, demikian pula dengan pendapatanku. Jika terus begini, bukankah semua usahaku sebelumnya akan sia-sia?” Hatiku mulai goyah. Saat itu, aku membaca firman Tuhan: “Karena engkau percaya kepada Tuhan dan mengikuti Tuhan, engkau harus memberikan segalanya kepada Tuhan, dan tidak boleh membuat pilihan atau tuntutan pribadi, dan engkau harus memenuhi maksud Tuhan. Karena engkau diciptakan, engkau harus tunduk pada Tuhan yang menciptakanmu, karena pada hakikatnya, engkau tidak memiliki kuasa atas dirimu sendiri, dan tidak memiliki kemampuan alami untuk mengendalikan nasibmu sendiri. Karena engkau seorang yang percaya kepada Tuhan, engkau harus mengejar kekudusan dan perubahan” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Keberhasilan atau Kegagalan Tergantung pada Jalan yang Manusia Jalani”). “Dari saat engkau lahir dengan menangis ke dalam dunia ini, engkau mulai memenuhi tanggung jawabmu. Demi rencana Tuhan dan penentuan-Nya, engkau memainkan peranmu dan memulai perjalanan hidupmu” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Tuhan adalah Sumber Kehidupan Manusia”). Dari firman Tuhan aku memahami bahwa manusia diciptakan oleh Tuhan. Sebagai makhluk ciptaan, aku harus tunduk kepada Tuhan, menyenangkan Tuhan, menggenapi tanggung jawabku, serta melaksanakan tugasku dengan baik. Aku teringat bagaimana sebagian besar hidupku telah kuhabiskan untuk mengejar ketenaran, keuntungan, dan status. Pada akhirnya, aku tidak mendapatkan apa yang kuinginkan setelah semua kerja keras dan penderitaanku, malah hampir kehilangan nyawa. Aku sekarang dapat kembali kepada Tuhan berkat belas kasihan dan perlindungan Tuhan, dan aku harus membalas kasih Tuhan. Masih banyak orang percaya yang tulus yang belum datang ke hadapan Tuhan, dan aku harus memberitakan Injil kepada orang-orang ini. Ini adalah tanggung jawab dan tugasku. Oleh karena itu, aku memutuskan untuk tidak mengembangkan tim lagi. Aku ingin mengikuti pertemuan dengan baik serta makan dan minum firman Tuhan, juga memberitakan Injil untuk bersaksi bagi Tuhan. Setelah itu, aku menolak permintaan atasanku dan memilih untuk melaksanakan tugasku bersama saudara-saudariku, aktif memberitakan Injil kepada orang-orang di sekitarku. Setiap hari terasa memuaskan.

Pada tahun 2012, aku bertemu dengan seorang mantan rekan kerja. Kulihat dia sudah menjadi distributor tingkat atas, dan menghasilkan banyak uang. Dia bahkan telah membeli sebuah rumah besar. Dia berkata, “Selama kau mau bekerja denganku, aku akan membantu penjualanmu. Gaji tahunanmu akan menjadi 100.000 yuan, itu sangat mudah.” Saat melihat dia menghasilkan banyak uang dan terlihat begitu muda dan cantik, dan bagaimana rumah barunya seperti sebuah vila, mau tak mau aku pun mulai goyah, “Bukankah itu persis seperti kehidupan yang kuinginkan? Aku punya pengalaman dan aku tidak kalah cerdas darinya, jadi tidak akan sulit bagiku untuk kembali bekerja. Tanpa perlu bekerja sangat keras, gaji tahunan 100.000 yuan bisa tercapai.” Godaan untuk mendapatkan keuntungan membuat hatiku susah tenang, dan aku berdoa kepada Tuhan, “Ya Tuhan, aku tahu bahwa percaya kepada-Mu mengharuskanku untuk menghadiri pertemuan dan melaksanakan tugasku dengan benar, tetapi aku masih ingin mengejar ketenaran dan keuntungan, dan hatiku begitu gundah. Ya Tuhan, kiranya Engkau melindungi dan menuntunku agar tidak jatuh ke dalam pencobaan Iblis.”

Kemudian, aku membaca firman Tuhan: “Ketika engkau berulang kali menyelidiki dan dengan saksama membedah berbagai tujuan yang dikejar orang dalam hidup beserta berbagai cara-cara hidup mereka, engkau akan mendapati bahwa tidak ada satu pun dari semua itu yang sesuai dengan maksud mula-mula Sang Pencipta ketika Dia menciptakan umat manusia. Semua itu menjauhkan orang dari kedaulatan dan pemeliharaan Sang Pencipta; semua itu adalah perangkap yang menyebabkan orang menjadi bejat, dan yang menuntun mereka ke neraka. Setelah engkau mengakui ini, tugasmu adalah menyingkirkan pandangan hidupmu yang lama, menjauhi berbagai perangkap, membiarkan Tuhan mengendalikan hidupmu dan membuat pengaturan bagimu; tugasmu hanyalah berusaha untuk tunduk pada pengaturan dan bimbingan Tuhan, untuk hidup tanpa memiliki pilihan pribadi, dan menjadi seseorang yang menyembah Tuhan” (Firman, Jilid 2, Tentang Mengenal Tuhan, “Tuhan itu Sendiri, Tuhan yang Unik III”). “Iblis menggunakan ketenaran dan keuntungan untuk mengendalikan pikiran manusia, sampai satu-satunya yang orang pikirkan adalah ketenaran dan keuntungan. Mereka berjuang demi ketenaran dan keuntungan, menderita kesukaran demi ketenaran dan keuntungan, menanggung penghinaan demi ketenaran dan keuntungan, mengorbankan semua yang mereka miliki demi ketenaran dan keuntungan, dan mereka akan melakukan penilaian atau mengambil keputusan apa pun demi ketenaran dan keuntungan. Dengan cara ini, Iblis mengikat orang dengan belenggu yang tak kasatmata, dan dengan belenggu inilah, mereka tidak punya kekuatan ataupun keberanian untuk melepaskan diri darinya. Mereka tanpa sadar menanggung belenggu ini dan berjalan maju dengan susah payah. Demi ketenaran dan keuntungan ini, umat manusia menjauhi Tuhan dan mengkhianati Dia dan menjadi semakin jahat. Jadi, dengan cara inilah, generasi demi generasi dihancurkan di tengah ketenaran dan keuntungan Iblis. Sekarang melihat tindakan Iblis, bukankah motif jahat Iblis benar-benar menjijikkan? Mungkin hari ini engkau semua masih belum dapat memahami motif jahat Iblis karena engkau semua berpikir orang tidak dapat hidup tanpa ketenaran dan keuntungan. Engkau berpikir jika orang meninggalkan ketenaran dan keuntungan, mereka tidak akan mampu lagi melihat jalan di depan, tidak mampu lagi melihat tujuan mereka, bahwa masa depan mereka akan menjadi gelap, redup, dan suram. Namun, perlahan-lahan, engkau semua suatu hari nanti akan menyadari bahwa ketenaran dan keuntungan adalah belenggu besar yang Iblis gunakan untuk mengikat manusia. Ketika hari itu tiba, engkau akan sepenuhnya menentang kendali Iblis dan sepenuhnya menentang belenggu yang Iblis gunakan untuk mengikatmu. Ketika tiba saatnya di mana engkau ingin melepaskan diri dari semua yang telah Iblis tanamkan dalam dirimu, engkau kemudian akan memutuskan dirimu sepenuhnya dari Iblis, dan engkau akan dengan sungguh-sungguh membenci semua yang telah Iblis bawa kepadamu. Baru setelah itulah, umat manusia akan memiliki kasih dan kerinduan yang nyata kepada Tuhan” (Firman, Jilid 2, Tentang Mengenal Tuhan, “Tuhan itu Sendiri, Tuhan yang Unik VI”). Dari firman Tuhan aku memahami bahwa Iblis menggunakan ketenaran dan keuntungan untuk merusak manusia, dan membuat kita menganggap bahwa mengejar ketenaran dan keuntungan adalah hal yang positif, tujuan yang harus diperjuangkan seumur hidup, terus-menerus mencoba lari dari kedaulatan dan penataan Tuhan, dan pada akhirnya menjauh serta mengkhianati Tuhan. Ketenaran dan keuntungan adalah perangkap yang dipasang Iblis untuk manusia, dan jerat yang menuntun manusia jatuh ke dalam kebejatan. Alasan aku tidak bisa lepas dari ketenaran dan keuntungan adalah karena aku telah menganggap aturan bertahan hidup Iblis seperti “Manusia bergelut ke atas; air mengalir ke bawah” dan “Jika engkau lebih menonjol dari orang lain” sebagai hal yang positif. Aku percaya bahwa hanya ketika orang mendapatkan ketenaran dan keuntungan, mereka dapat menjalani kehidupan yang bermartabat dan berharga. Aku teringat kembali saat baru lulus sekolah. Demi menjalani kehidupan seperti kakakku, aku tekun belajar demi mendapatkan ijazah dan gelar profesional. Setelah di-PHK, untuk menjalani kehidupan yang baik dan agar dikagumi orang, aku mengikuti pelatihan penjualan langsung dan belajar berbohong serta menipu agar penjualanku bagus. Aku akan mengatakan apa pun yang ingin didengar orang, dan menyamar sebagai orang sukses, menyesatkan orang dengan penampilan palsu. Bahkan ketika aku mendengar suara Tuhan yang menyelamatkan manusia, dan menyadari bahwa firman Tuhan adalah kebenaran yang dapat menuntun manusia ke jalan yang benar, aku tidak menghadiri pertemuan dengan baik karena ingin mengembangkan timku dan meningkatkan penjualanku. Aku bahkan tidak punya waktu untuk membaca firman Tuhan, dan menghabiskan seluruh energiku untuk mengejar uang, ketenaran, dan keuntungan. Pada akhirnya, aku hampir kehilangan nyawa dalam kecelakaan bus. Sekarang aku akhirnya bisa mengikuti pertemuan dan melaksanakan tugas secara teratur, tetapi ketika mendengar mantan rekan kerjaku berkata dia akan membantuku mendapatkan gaji tahunan 100.000 yuan, hasratku bangkit, dan aku sangat ingin kembali ke dunia dan bekerja keras dalam karierku. Aku terikat sangat erat pada uang, ketenaran, dan keuntungan! Sebenarnya, jika dipikir-pikir, selama beberapa tahun terakhir, aku sibuk pontang-panting mengejar ketenaran dan keuntungan. Meskipun aku mendapatkan sejumlah uang, dan juga dipuji serta dikagumi oleh orang lain, kehidupan keluargaku tidak harmonis, dan aku sering marah serta bertengkar dengan suamiku, juga sering merasakan kehampaan di hatiku. Terlebih lagi, demi mengejar ketenaran dan keuntungan, aku membohongi dan menipu pelangganku serta melanggar standar hati nurani paling mendasar. Aku hidup tanpa integritas atau martabat sama sekali. Aku juga mengalami sejumlah efek samping fisik dari kecelakaan bus itu, dan sering mengalami sakit punggung. Aku membayar mahal untuk ketenaran dan keuntungan, tetapi yang kudapatkan sebagai imbalannya adalah kekosongan rohani dan rasa sakit secara fisik. Aku sadar bahwa tidak peduli sebanyak apa pun uangku, aku tidak dapat membeli ketenangan pikiran atau hati nurani yang tenang, dan setinggi apa pun statusku, aku tidak dapat kabur dari kemalangan. Ketenaran dan keuntungan tidak dapat membawa kehidupan yang benar-benar bahagia bagi manusia. Semua itu hanya akan menuntun manusia pada kehampaan dan penderitaan, serta membuat mereka kehilangan kesempatan untuk diselamatkan. Sekarang akhirnya aku berhasil melepaskan diri dari jeratan uang, ketenaran, dan keuntungan, aku pun tidak ingin mengejar ketenaran, keuntungan, dan status seperti yang dahulu kulakukan, atau menjalani kehidupan yang penuh penderitaan, kelelahan, kehampaan, dan siksaan itu. Aku harus melepaskan ambisi dan keinginanku untuk mengejar ketenaran dan keuntungan, mengejar ketundukan kepada Tuhan, dan melaksanakan tugas sebagai makhluk ciptaan dengan baik. Hanya dengan cara inilah hidup menjadi berarti. Aku juga menyadari bahwa meskipun kelihatannya yang mencoba membujukku hari itu adalah rekan kerjaku, yang ada di balik itu adalah rencana licik Iblis dan pencobaan Tuhan bagiku. Aku tidak boleh termakan rencana licik Iblis lagi dan melanjutkan jalan keliruku yang sebelumnya. Oleh karena itu, aku menolaknya dengan tegas.

Sejak saat itu, setiap kali seseorang merekomendasikan cara untuk menghasilkan uang kepadaku, hatiku tidak lagi goyah, yang kupikirkan hanyalah memberitakan Injil dan melaksanakan tugasku dengan baik. Aku teringat akan lagu pujian firman Tuhan, “Hidup yang Paling Berarti”: “Engkau adalah makhluk ciptaan—engkau tentu saja harus menyembah Tuhan dan mengejar kehidupan yang bermakna. Karena engkau adalah manusia, engkau harus mengorbankan dirimu bagi Tuhan dan menanggung semua penderitaan! Engkau harus dengan senang hati dan tanpa ragu-ragu menerima sedikit penderitaan yang engkau alami sekarang dan menjalani kehidupan yang bermakna, seperti Ayub dan Petrus. Engkau semua adalah orang-orang yang mengejar jalan yang benar dan yang mencari peningkatan. Engkau semua adalah orang-orang yang bangkit di negara si naga merah yang sangat besar, mereka yang Tuhan sebut orang benar. Bukankah itu kehidupan yang paling bermakna?” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Penerapan (2)”). Firman Tuhan membuatku mengerti bahwa tidak ada gunanya mengejar uang, ketenaran, keuntungan, kebanggaan, atau gengsi. Hanya dengan percaya kepada Tuhan, mengejar kebenaran, menanggalkan watak rusak, dan memenuhi tugas sebagai makhluk ciptaan, engkau dapat menjalani kehidupan yang paling bermakna. Dahulu, aku mengejar uang, ketenaran, keuntungan, dan kenikmatan materi, serta hidup untuk memuaskan keinginan daging. Meskipun aku tampak bergengsi dan terhormat, hatiku tidak merasakan kedamaian dan sukacita. Sekarang aku melaksanakan tugasku bersama saudara-saudari, makan dan minum firman Tuhan, menerima penghakiman dan hajaran dari firman Tuhan, serta merenungkan dan memahami diriku sendiri. Aku juga tidak lagi banyak berbohong, dan berangsur-angsur aku mulai hidup dalam keserupaan dengan manusia. Aku bersyukur atas pimpinan Tuhan Yang Mahakuasa yang telah menolongku untuk melepaskan diri dari penderitaan karena mengejar uang, ketenaran, dan keuntungan, dan memulai jalan yang cerah dalam hidupku!


89. Di Balik Ketakutan Melaporkan Masalah

Pada tahun 2014, aku membuat video di gereja. Yang Min adalah pengawas pada waktu itu. Suatu kali, aku perhatikan bahwa saran Yang Min untuk sebuah video kurang tepat. Jadi aku mengungkapkan sudut pandang yang berbeda, tetapi dia bersikeras dengan pendapatnya sendiri. Kukatakan padanya bahwa kita bisa mencari petunjuk dari para pemimpin, tetapi aku tidak menyangka bahwa Yang Min akan, secara terang-terangan maupun tersirat, menuduhku sombong dan tidak menerima sarannya. Aku sangat bingung saat itu, “Tujuan mencari petunjuk dari para pemimpin adalah untuk mencari dan memperjelas prinsip-prinsip agar video dibuat dengan baik. Bagaimana bisa dia bilang aku congkak?” Kemudian, Yang Min mengangkat Li Ping menjadi pemimpin tim yang bertanggung jawab atas pekerjaan kami. Selama waktu itu, kami berencana membuat video yang cukup sulit, dan kami berharap Li Ping dapat lebih banyak bersekutu dengan kami tentang prinsip-prinsip dan ide-ide produksi. Namun setelah benar-benar berinteraksi dengannya, aku mendapati Li Ping tidak benar-benar melakukan banyak pekerjaan nyata. Dia jarang menanyakan pekerjaan kami, dan terlebih lagi, dia sering kali memandu kami dalam membuat video berdasarkan perasaannya, tanpa prinsip apa pun. Kami berulang kali merevisi video berdasarkan sarannya, yang sangat memperlambat perkembangannya. Aku kemudian memberi Li Ping sebuah saran, memintanya memasukkan prinsip-prinsip yang relevan ke dalam persekutuannya karena hanya dengan cara itu akan lebih mudah memperoleh hasil dan menghindari pengerjaan ulang. Namun Li Ping tidak hanya menolak menerima saran ini, dia juga membantahnya. Dia bahkan memangkasku karena congkak dan berpegang pada ide-ideku sendiri. Aku berpikir dalam hati, “Masalah dan penyimpangan terjadi dalam pekerjaan, tetapi dia tidak memimpin kami untuk merangkumnya dan mengubah keadaan, juga tidak menunjukkan jalan penerapan. Dia hanya menegur dan mencerca kami, dan ketika saudara-saudari memberinya saran yang masuk akal, dia tidak menerimanya. Dia sama sekali tidak memenuhi tanggung jawabnya sebagai pemimpin tim.” Aku ingin mengangkat masalah ini dengan Li Ping, tetapi kemudian juga merasa Li Ping terlalu suka mendominasi, dan aku berpikir dalam hati, “Jika kutunjukkan masalahnya, akankah dia berpikir aku terlalu congkak dan tidak taat padanya?” Akhirnya, aku urung menyampaikannya. Tanpa diduga, Li Ping kemudian sepenuhnya menyalahkan kami atas buruknya hasil pekerjaan video itu, dan sering mencerca serta memangkas kami. Semua orang berada dalam keadaan yang buruk.

Suatu hari, Li Ping membandingkan video kami dengan video kelompok lain, dan menghujani kami dengan sindiran dan ejekan. Aku merasa Li Ping memiliki prasangka terhadap kami, dan selalu mencari-cari kesalahan atas masalah sepele serta mencerca kami karenanya. Semua orang merasa sangat tertekan oleh serangan Li Ping, dan seorang saudari menjadi begitu negatif sehingga dia tidak lagi ingin melaksanakan tugasnya di sini. Hatiku merasa sangat sedih, dan juga sangat marah. Kupikir Li Ping sendiri tidak melakukan pekerjaan nyata, tetapi memangkas dan mengkritik orang secara membabi buta; aku tidak bisa menutup mata lagi. Keesokan harinya aku menunjukkan kepada Li Ping masalahnya yang suka memangkas orang sembarangan. Tanpa diduga, Li Ping terus memperdebatkan alasannya, bahkan mengatakan masalahnya ada pada orang lain. Aku lalu menunjukkan masalahnya dengan memasukkan prinsip-prinsip tentang menjadi pemimpin dan pekerja, kataku, “aku seharusnya bersekutu tentang kebenaran untuk menyelesaikan masalah saudara-saudarimu. Begitu saja memangkas dan menegur orang bukan hanya tidak menyelesaikan masalah, melainkan juga akan membuat mereka merasa terkekang. Selain itu, kau seharusnya mendengarkan saran dari saudara-saudarimu.” Saat itu dia menerimanya dengan cemberut. Namun, tak kuduga setelah itu, dia menemukan satu bagian firman Tuhan untuk kami baca yang menyingkapkan kecongkakan dan kesombongan. Dalam hatiku, aku agak merasa ada yang tidak beres: Dia tidak menyelesaikan masalah yang sebenarnya dan malah selalu membuat kami merenungkan diri kami sendiri, yang berarti tidak ada yang boleh menilainya. Aku sangat ingin menyingkapkan masalahnya, tetapi kemudian aku teringat bagaimana Li Ping tidak pernah sekalipun dengan rendah hati menerima saran orang lain, dan dia juga memiliki kemanusiaan yang buruk. Suatu kali, dia berprasangka terhadap seorang saudari yang menjadi tuan rumah, dan terus-menerus menghakiminya di depan kami. Kupikir, “Jika aku menunjukkan masalahnya secara langsung, akankah dia juga berprasangka terhadapku dan menghakimiku di mana-mana? Lalu bukankah aku akan hancur dan reputasiku tercoreng?” Ketika memikirkan ini, aku merasa takut dan tidak berani menunjukkan masalah Li Ping. Aku bahkan ikut-ikutan merenungkan diriku sendiri. Setelah itu, aku menyesali diri sendiri, dan bertanya-tanya mengapa aku begitu sedih. Kemudian, selama pertemuan, Li Ping tidak bersekutu tentang bagaimana dia telah merenungkan dan memahami dirinya sendiri. Sebaliknya, dia mengatakan bahwa dia telah mencapai hasil yang baik ketika membimbing pekerjaan video di kelompok lain, dan bahwa semua saudara-saudari menyambutnya. Yang dia maksudkan adalah kami terus-menerus tidak setuju dengannya, karena kami terlalu sombong untuk menerima nasihatnya. Aku sangat ingin menunjukkan masalahnya, tetapi aku takut jika kusampaikan, dia akan malu kemudian menekanku, sehingga aku tidak mengatakan apa-apa.

Setelah itu, aku mendapati bahwa Li Ping selau mengincar dan mengucilkanku. Suatu kali, ketika dalam perjalanan pulang dari sebuah pertemuan, aku membeli beberapa barang untuk saudari-saudariku, sehingga aku pulang sedikit terlambat. Li Ping kemudian menganalisisku di depan saudara-saudari selama pertemuan, menyebutku memanfaatkan kesempatan pergi ke pertemuan untuk memanjakan dagingku. Li Ping sering menganalisis dan memangkasku dengan sengaja mencari-cari kesalahan dan melebih-lebihkan banyak hal, aku pun merasa sengsara dan tertindas. Aku bahkan tidak ingin melaksanakan tugasku di sini lagi. Namun, ketika menyadari bahwa meninggalkan tugasku adalah pengkhianatan terhadap Tuhan, aku merasa tidak nyaman, jadi, melalui doa, aku tidak jadi meninggalkan tugasku. Aku mengingat lagi beberapa bulan interaksiku dengan Li Ping. Dia seenaknya dalam melaksanakan tugasnya dan tidak menyelesaikan masalah nyata, wataknya juga sangat congkak; tidak mau menerima saran orang lain. Jika orang seperti ini terus bertanggung jawab atas pekerjaan video, dia hanya akan makin menghambat pekerjaan dan mengganggu jalan masuk kehidupan saudara-saudari. Aku tahu aku seharusnya melaporkan masalah Li Ping kepada para pemimpin, tetapi kemudian teringat bagaimana dia telah mengincarku selama waktu ini. Jika kulaporkan lagi masalahnya dan dia tahu, lalu siapa yang tahu bagaimana dia akan menyiksaku? Selain itu, semua orang bisa melihat masalah Li Ping, dan saudari-saudari lainnya tidak memberinya saran apa pun, jadi kupikir sebaiknya aku berhenti ikut campur. Terlebih lagi, Yang Min adalah pengawas pekerjaan video, dan dia sendirilah yang mengangkat Li Ping. Jika aku menulis surat untuk melaporkan masalah Li Ping, apakah Yang Min akan menangani masalah itu dengan adil ketika dia membacanya? Apakah mereka akan memberhentikanku, dan mengatakan bahwa aku sombong dan congkak, selalu mencari-cari kesalahan orang lain untuk mengganggu pekerjaan video? Bagaimana jika mereka mengeluarkanku dari gereja? Bukankah itu akan merusak kehidupan percayaku kepada Tuhan? Aku bahkan menghibur diri sendiri dengan membayangkan ketika para pemimpin menemukan masalah Li Ping, mereka akan menanganinya.

Tanpa diduga, saudari-saudariku di kelompok mulai mengasingkan dan menjauhiku. Bahkan Xia Yu, yang sering berinteraksi denganku, menjadi jauh dariku. Meski sudah berpikir keras, aku tidak bisa memahaminya, dan setiap hari aku merasa seolah ada batu besar menindih hatiku, membuatku sulit bernapas. Aku sering kali diam-diam sendirian meneteskan air mata, merasa sangat sengsara dan tidak berdaya. Suatu malam, Xia Yu diam-diam memberi tahu bahwa Li Ping memanfaatkan kepergianku ke pertemuan untuk mengatakan hal-hal yang merendahkanku di hadapan saudari-saudariku. Dia juga menyalahkanku atas semua pekerjaan video yang tidak mencapai hasil, meminta saudara-saudariku untuk menilaiku. Setelah dihasut oleh Li Ping, semua orang mulai waspada terhadapku. Setelah mendengar perkataan Xia Yu, untuk sekian lama hatiku tidak bisa tenang. “Hanya karena aku memberi Li Ping beberapa saran, dia menekan dan mengucilkanku. Sekarang tanpa sepengetahuanku, dia bahkan membentuk kubu-kubu untuk mengucilkanku. Bukankah dia hanya ingin menyiksaku? Orang ini sangat jahat!” Saat itu, aku menjadi sangat negatif dan keadaanku benar-benar buruk. Aku sangat takut jika ini berlanjut, aku benar-benar akan diberhentikan dan diusir. Kupikir, daripada disiksa olehnya, lebih baik aku mengundurkan diri dan mengambil tugas lain, jadi aku tidak perlu menghadapi lingkungan ini lagi. Namun, kemudian aku teringat akan tekad yang telah kubuat di hadapan Tuhan, bahwa aku pasti akan membuat video yang baik untuk bersaksi bagi Tuhan. “Apakah aku benar-benar akan melepaskan tugas ini?” Aku tidak mau menerima ini. Jika kulakukan, itu akan terlalu menyakiti Tuhan dan sama sekali tidak menunjukkan kesetiaan kepada Tuhan. Aku merasa sangat terhilang dan tidak tahu bagaimana menghadapi lingkungan seperti ini. Di tengah rasa sakit dan tidak berdaya, aku berdoa kepada Tuhan, agar Dia dapat menuntunku dalam memahami kebenaran dan menemukan jalan penerapan.

Pada bulan Mei 2015, Rumah Tuhan mengeluarkan pengaturan kerja tentang cara mengenali antikristus dan pemimpin palsu. Setelah membaca ini lalu menggabungkannya dengan perilaku Li Ping, aku menyadari dia adalah pekerja palsu dan sedang menempuh jalan para antikristus. Aku membaca firman Tuhan: “Engkau semua mengatakan bahwa engkau mempertimbangkan beban Tuhan dan akan membela kesaksian gereja, tetapi siapakah di antaramu yang benar-benar mempertimbangkan beban Tuhan? Tanyakanlah kepada dirimu sendiri: Apakah engkau seseorang yang telah menunjukkan pertimbangan akan beban Tuhan? Dapatkah engkau menerapkan kebenaran untuk Tuhan? Dapatkah engkau berdiri dan berbicara bagi-Ku? Dapatkah engkau dengan teguh menerapkan kebenaran? Apakah engkau cukup berani untuk melawan semua perbuatan Iblis? Apakah engkau mampu menyingkirkan perasaanmu dan menyingkapkan Iblis demi kebenaran-Ku? Dapatkah engkau membiarkan maksud-maksud-Ku dipenuhi di dalam dirimu? Sudahkah engkau menyerahkan hatimu pada saat-saat paling krusial? Apakah engkau seseorang yang mengikuti kehendak-Ku? Tanyakanlah pertanyaan-pertanyaan ini kepada dirimu sendiri dan seringlah memikirkan tentang hal ini” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Perkataan Kristus pada Mulanya, Bab 13”). Selain itu, dalam “Sepuluh Ketetapan Administratif yang Harus Ditaati Umat Pilihan Tuhan pada Zaman Kerajaan,” Tuhan berfirman: “Lakukan segala sesuatu yang bermanfaat bagi pekerjaan Tuhan dan bukan hal yang merugikan kepentingan pekerjaan Tuhan. Pertahankan nama Tuhan, kesaksian Tuhan, dan pekerjaan Tuhan” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan). Setelah membaca firman Tuhan, aku memahami bahwa melindungi pekerjaan gereja dan kepentingan gereja adalah yang dituntut Tuhan dari kita, dan inilah tanggung jawab yang harus dipenuhi setiap orang yang percaya kepada Tuhan. Selama waktu ini, aku melihat Li Ping sama sekali tidak melakukan pekerjaan nyata, juga menekan serta menyiksa orang, dan kemanusiaannya jahat. Aku takut disiksa dan diberhentikan, jadi aku tidak pernah berani menyingkapkan dan melaporkan masalahnya, dan tidak berani melawan kekuatan kegelapan. Seperti inikah caraku menjadi orang yang memperhatikan beban Tuhan? Aku sama sekali tidak melindungi hal-hal yang berkaitan dengan pekerjaan atau kepentingan gereja, dan hanya memikirkan kepentinganku sendiri. Aku begitu egois! Sekarang, rumah Tuhan telah mengeluarkan pengaturan kerja bagi kami untuk mengenali antikristus dan pemimpin palsu. Ada maksud Tuhan dalam hal ini, Tuhan juga sedang memberiku kesempatan untuk menerapkan kebenaran. Aku tidak boleh lagi dikekang oleh kekuatan kegelapan. Oleh karena itu, aku berdoa kepada Tuhan, “Ya Tuhan, Aku terus-menerus sengsara karena ditekan oleh Li Ping. Aku jelas punya pengenalan yang sebenarnya terhadap Li Ping, tetapi tidak berani menyingkapkan dan melaporkan masalahnya. Aku begitu pengecut, dan tidak memiliki sedikit pun rasa keadilan. Aku menimbulkan kebencian-Mu! Sekarang rumah Tuhan telah meminta kami untuk mengenali dan melaporkan antikristus serta pemimpin palsu. Aku tahu ada maksud-Mu dalam hal ini, dan aku bersedia mengandalkan-Mu untuk menerapkan kebenaran dan tidak lagi terkekang oleh kekuatan kegelapan.” Setelah berdoa, aku merasa lebih tenteram, dan bertekad untuk menerapkan kebenaran.

Suatu hari, Saudari Zhuo Yue, yang bertanggung jawab atas pekerjaan Li Ping, memintaku untuk pergi ke pertemuan. Aku sangat bersemangat, dan merasa ini adalah kesempatan yang telah Tuhan persiapkan untukku. Aku harus melaporkan masalah Li Ping. Bahkan sebelum aku bisa membuka mulut, Zhuo Yue bertanya kepada kami, “Bagaimana Li Ping sebagai pemimpin tim video?” Aku berbicara tentang kinerja Li Ping. Dia memintaku untuk menuliskan semuanya, dan juga meminta anggota tim untuk menulis evaluasi mereka tentang Li Ping. Pada saat itu, aku begitu bersemangat sehingga aku hampir menangis. Aku merasa bahwa Tuhan telah mendengar doa-doaku dan membukakan jalan keluar untukku. Yang lebih tidak terduga lagi, setelah para saudari di tim membaca prinsip-prinsip yang relevan tentang mengenali pemimpin palsu dan antikristus, mereka juga menyadari bahwa ada sesuatu yang salah dengan Li Ping. Kemudian, kami bersekutu dan bersama-sama mengenalinya, dan menuliskan kinerja Li Ping—kegagalannya melakukan pekerjaan nyata dan bagaimana dia mengacaukan serta mengganggu pekerjaan video—dan menyerahkannya kepada para pemimpin. Tak lama, para pemimpin tingkat atas memberhentikan Li Ping setelah mengetahui dan memeriksa situasinya. Beberapa waktu kemudian, Yang Min juga diberhentikan. Kami semua sangat bersemangat dan dari lubuk hati kami memuji Tuhan karena Dia begitu benar.

Kemudian, Saudari Ye Xin memimpin pekerjaan video. Dia sering membahas ide-ide produksi video dengan kami, dan mendorong kami untuk aktif bersekutu, berdiskusi, serta bebas menyampaikan apa yang ada di pikiran kami. Terkadang kami mengemukakan pendapat yang berbeda, dan selama itu sesuai, dia akan dengan senang hati menerimanya. Kami merasa lebih santai dan merdeka saat melaksanakan tugas dengan cara ini, dan aku sangat senang karena hasil yang kami capai dalam produksi video makin membaik. Setelah itu, aku sering teringat bagaimana jauh-jauh hari aku telah mengenali Li Ping sebagai orang yang tidak cocok untuk bertanggung jawab atas pekerjaan video, tetapi tidak berani melaporkan masalahnya. Watak rusak apa yang telah mengikatku? Kemudian, aku membaca firman Tuhan: “Ketika segala jenis orang jahat dan pengikut tetapi bukan orang percaya muncul serta memainkan berbagai peran sebagai setan-setan dan Iblis, menentang pengaturan kerja dan melakukan sesuatu yang sama sekali berbeda, berbohong dan menipu rumah Tuhan; ketika mereka mengganggu dan mengacaukan pekerjaan Tuhan, melakukan hal-hal yang mempermalukan nama Tuhan dan menodai rumah Tuhan, yaitu gereja, engkau tidak melakukan apa pun selain marah ketika engkau melihatnya, tetapi engkau tidak mampu bangkit untuk menegakkan keadilan, menyingkapkan orang-orang jahat, menjunjung tinggi pekerjaan gereja, menangani orang-orang jahat ini, serta menghalangi mereka agar tidak mengganggu pekerjaan gereja dan menodai rumah Tuhan, yaitu gereja. Dengan tidak melakukan hal-hal ini, engkau telah gagal menjadi kesaksian. ... Jadi, apa sumber dari ketidakmampuanmu untuk menangani dan mengatasi orang jahat? Apakah karena kemanusiaanmu pada dasarnya pengecut dan penakut? Ini bukanlah sumber penyebab dan bukan esensi masalahnya. Esensi masalahnya adalah manusia tidak setia kepada Tuhan; mereka melindungi diri mereka sendiri, keamanan pribadi, reputasi, status, dan jalan keluar mereka sendiri. Ketidaksetiaan mereka diwujudkan dalam cara mereka selalu melindungi diri mereka sendiri, mundur seperti kura-kura yang masuk ke dalam tempurungnya setiap kali menghadapi sesuatu, dan menunggu sampai hal itu berlalu sebelum kembali menjulurkan kepala mereka. Apa pun yang mereka hadapi, mereka selalu berjalan seperti telur di ujung tanduk, memiliki banyak kegelisahan, kekhawatiran, dan ketakutan, serta tidak mampu bangkit dan membela pekerjaan gereja. Apa masalahnya di sini? Bukankah itu berarti bahwa tidak ada iman? Engkau tidak memiliki iman yang sejati kepada Tuhan, engkau tidak percaya bahwa Tuhan berdaulat atas segala sesuatu, dan engkau tidak percaya bahwa hidupmu dan segala yang kaumiliki berada di tangan Tuhan. Engkau tidak percaya pada apa yang Tuhan firmankan, ‘Tanpa seizin Tuhan, Iblis tidak berani mengambil sehelai rambut pun di kepalamu.’ Engkau mengandalkan matamu sendiri dan menilai fakta, engkau menilai segala sesuatu berdasarkan perhitunganmu sendiri, selalu melindungi dirimu sendiri. Engkau tidak percaya bahwa nasib orang berada di tangan Tuhan; engkau takut kepada Iblis, takut kepada kekuatan jahat dan orang jahat. Bukankah ini berarti bahwa tidak ada iman yang sejati kepada Tuhan? (Ya.) Mengapa tidak ada iman yang sejati kepada Tuhan? Apakah karena pengalaman orang-orang terlalu dangkal dan mereka tidak mampu memahami hal-hal ini, ataukah karena pemahaman mereka akan kebenaran terlalu sedikit? Apa alasannya? Apakah ini ada hubungannya dengan watak rusak manusia? Apakah karena orang-orang terlalu licik? (Ya.) Sebanyak apa pun hal-hal yang mereka alami, sebanyak apa pun fakta yang tersaji di hadapan mereka, mereka tidak percaya bahwa ini adalah pekerjaan Tuhan, atau bahwa nasib orang berada di tangan Tuhan. Ini adalah salah satu alasannya. Alasan fatal lainnya adalah orang-orang terlalu memedulikan diri mereka sendiri. Mereka tidak bersedia membayar harga apa pun atau melakukan pengorbanan apa pun untuk Tuhan, untuk pekerjaan-Nya, untuk kepentingan rumah Tuhan, untuk nama-Nya, atau untuk kemuliaan-Nya. Mereka tidak bersedia melakukan apa pun yang mengandung bahaya sekecil apa pun. Orang-orang terlalu memedulikan diri mereka sendiri! Karena takut akan kematian, penghinaan, dijebak oleh orang-orang jahat, dan terjerumus ke dalam kesulitan apa pun, orang-orang berusaha sekuat tenaga untuk menjaga daging mereka sendiri, berusaha untuk tidak membiarkan diri mereka memasuki situasi berbahaya apa pun. Di satu sisi, perilaku ini memperlihatkan bahwa orang-orang terlalu licik, sementara di sisi lain, perilaku ini memperlihatkan sifat mereka yang mementingkan diri sendiri dan egois. Engkau tidak bersedia menyerahkan dirimu kepada Tuhan, dan ketika engkau berkata bahwa engkau bersedia mengorbankan dirimu untuk Tuhan, itu tidak lebih daripada sebuah keinginan. Ketika tiba saatnya untuk benar-benar maju dan memberi kesaksian tentang Tuhan, berperang melawan Iblis, dan menghadapi bahaya, kematian, serta berbagai kesulitan dan kesukaran, engkau tidak lagi bersedia. Keinginan kecilmu hancur, dan engkau berusaha sebisa mungkin untuk melindungi dirimu sendiri terlebih dahulu, setelah itu melakukan beberapa pekerjaan dangkal yang harus kaulakukan, pekerjaan yang dapat dilihat oleh semua orang. Pikiran manusia masih lebih cerdas daripada mesin: mereka tahu bagaimana beradaptasi, mereka tahu ketika mereka menghadapi masalah, tindakan mana yang berkontribusi pada kepentingan pribadi mereka dan mana yang tidak, dan mereka cepat menerapkan setiap metode yang mereka miliki. Akibatnya, setiap kali engkau menghadapi hal-hal tertentu, kepercayaanmu yang sedikit kepada Tuhan itu tidak mampu tetap teguh. ... Sebanyak apa pun masalah yang kauhadapi, engkau tidak dapat mengandalkan imanmu kepada Tuhan untuk melaksanakan kesetiaan dan tanggung jawabmu. Akibatnya, hasil akhirnya adalah engkau tidak memetik pelajaran apa pun. Dalam setiap keadaan yang telah Tuhan atur untukmu, dan ketika engkau telah berperang melawan Iblis, engkau selalu memilih untuk mundur dan melarikan diri. Engkau belum mengikuti jalur yang Tuhan tunjukkan atau tetapkan untuk kaualami. Jadi, di tengah peperangan ini, engkau kehilangan kebenaran, pemahaman, dan pengalaman yang seharusnya kauperoleh” (Firman, Jilid 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Cara Mengejar Kebenaran (19)”). Setelah membaca firman Tuhan, hatiku terasa tertusuk. Aku adalah salah satu orang egois dan licik yang telah Tuhan singkapkan. Aku tidak percaya bahwa Tuhan berdaulat atas segalanya. Ketika orang jahat mengganggu pekerjaan gereja, aku hanya mempertimbangkan kepentingan pribadiku, dan sama sekali tidak menunjukkan kesetiaan kepada Tuhan. Aku dengan jelas melihat bahwa Li Ping membimbing pekerjaan video dengan cara yang melanggar prinsip-prinsip. Selain itu, dia congkak, sombong, dan berpegang pada ide-idenya sendiri, tidak pernah menerima saran masuk akal dari saudara-saudarinya dan terus-menerus menegur orang dengan sikap merendahkan, membuat mereka merasa terkekang. Dia benar-benar telah menghambat kemajuan pekerjaan produksi video. Aku bisa melihat masalahnya, tetapi karena takut menyinggungnya sehingga diserang serta dikucilkannya, aku pun tidak berani menyingkapkannya. Tuhan mengizinkan keadaan ini menimpaku. Maksud-Nya adalah agar aku belajar mengenali yang sebenarnya, sehingga ketika orang jahat mengacaukan dan mengganggu pekerjaan gereja, aku akan dapat menerapkan kebenaran, dan bangkit untuk menyingkapkan serta menghentikan mereka. Namun, meskipun aku telah menikmati penyiraman dan perbekalan dari begitu banyak firman Tuhan, ketika melihat orang jahat mengganggu pekerjaan gereja, aku mundur ke dalam cangkangku dan hanya berpikir untuk melindungi diri sendiri. Meskipun ingin melaporkan masalah Li Ping kepada para pemimpin, aku khawatir Yang Min akan menghadang surat laporan itu atau jika Li Ping mengetahuinya, dia akan menyiksaku lebih kejam lagi dan bahkan mungkin mengusirku dari gereja. Maka harapanku untuk diselamatkan dengan percaya kepada Tuhan akan padam sepenuhnya. Ketika memikirkan ini, aku menjadi takut akan segalanya, dan dipenuhi rasa waswas. Perilakuku ini bukan hanya karena sifat pengecut, gentar, dan takut, melainkan juga akibat naturku yang begitu egois dan licik. Aku terlalu melindungi diriku sendiri! Aku takut disiksa dan disingkirkan, jadi aku pun hanya mencari aman dan menutup mata. Aku bahkan berpikir, “Aku telah menyebutkan masalahnya kepadanya, tetapi dia tidak menerima. Aku telah berusaha sebaik-baiknya. Aku cukup menunggu para pemimpin tahu dan menanganinya. Dengan begitu, aku bisa menjaga diriku agar tidak disiksa orang jahat ini.” Faktanya, Li Ping tidak melakukan pekerjaan nyata, menegur orang lain dengan merendahkan, dan menindas saudara-saudarinya. Aku tidak pernah menyingkapkan perbuatan jahat ini, dan tidak berani melaporkannya kepada para pemimpin atas, sehingga masalahnya sama sekali belum terselesaikan. Bagaimana bisa aku berkata telah berusaha sebaik-baiknya? Aku telah mengikuti falsafah Iblis tentang cara berinteraksi dengan orang lain seperti “Jika orang tidak memikirkan dirinya sendiri, langit dan bumi akan menghukumnya” dan “Orang yang bijaksana pandai melindungi diri, hanya berusaha untuk tidak membuat kesalahan,” sehingga hidup dengan cara yang sangat egois, licin, dan licik. Aku hanya diam saat jelas-jelas menyaksikan Li Ping mengganggu pekerjaan video selama lebih dari enam bulan. Aku tidak melindungi pekerjaan gereja di masa-masa genting, bahkan melindungi diriku sendiri dengan membiarkan orang jahat terus merusak dan mengganggu pekerjaan gereja. Aku sama sekali tidak memiliki kesetiaan kepada Tuhan, dan menyisakan sebuah pelanggaran berat. Ketika merenungkan hal-hal ini, aku merasa sangat menyesal. Aku malu menghadap Tuhan, serta hanya bisa mencucurkan air mata penyesalan dan menyalahkan diri. Aku tidak ingin hidup dengan falsafah Iblis tentang cara berinteraksi dengan orang lain lagi.

Kemudian, aku membaca sebuah bagian firman Tuhan: “Apa sikap yang harus dimiliki orang dalam hal bagaimana memperlakukan seorang pemimpin atau pekerja? Jika apa yang pemimpin atau pekerja lakukan benar dan sesuai dengan kebenaran, engkau bisa menaati mereka; jika apa yang mereka lakukan salah dan tidak sesuai dengan kebenaran, engkau tidak boleh menaati mereka dan engkau dapat menyingkapkan mereka, menentang mereka serta mengajukan pendapat yang berbeda. Jika mereka tidak mampu melakukan pekerjaan yang nyata atau melakukan perbuatan jahat yang menyebabkan gangguan terhadap pekerjaan gereja, dan disingkapkan sebagai pemimpin palsu, pekerja palsu atau antikristus, maka engkau dapat mengidentifikasi, menyingkapkan dan melaporkan mereka. Namun, beberapa umat pilihan Tuhan tidak memahami kebenaran dan sangat pengecut; mereka takut ditindas dan disiksa oleh pemimpin palsu dan antikristus sehingga mereka tidak berani menjunjung tinggi prinsip. Mereka berkata, ‘Jika pemimpin mengusirku, tamatlah riwayatku; jika dia membuat semua orang menyingkapkan atau meninggalkanku, aku tidak akan bisa lagi percaya kepada Tuhan. Jika aku diusir dari gereja, berarti Tuhan tidak akan menginginkanku dan tidak akan menyelamatkanku. Dan bukankah imanku selama ini menjadi sia-sia?’ Bukankah pemikiran seperti itu tidak masuk akal? Apakah orang-orang semacam itu memiliki iman yang sejati kepada Tuhan? Apakah pemimpin palsu atau antikristus merepresentasikan Tuhan ketika mereka mengusirmu? Ketika pemimpin palsu atau antikristus menyiksa dan mengusirmu, ini adalah pekerjaan Iblis, dan tidak ada kaitannya dengan Tuhan; ketika orang dikeluarkan atau diusir dari gereja, hal ini hanya sesuai dengan maksud Tuhan jika ada keputusan bersama antara gereja dan semua umat pilihan Tuhan, dan jika pengeluaran atau pengusiran itu sepenuhnya sesuai dengan pengaturan kerja rumah Tuhan dan prinsip-prinsip kebenaran firman Tuhan. Bagaimana mungkin diusir oleh pemimpin palsu atau antikristus berarti engkau tidak dapat diselamatkan? Ini adalah penganiayaan yang dilakukan Iblis dan antikristus, dan bukan berarti engkau tidak akan diselamatkan oleh Tuhan. Apakah engkau dapat diselamatkan atau tidak, itu tergantung pada Tuhan. Tidak ada manusia yang memenuhi syarat untuk memutuskan apakah engkau dapat diselamatkan oleh Tuhan atau tidak. Engkau harus jelas tentang hal ini. Dan memperlakukan pengusiranmu oleh seorang pemimpin palsu atau antikristus sebagai pengusiran oleh Tuhan—bukankah ini artinya engkau salah memahami Tuhan? Ya. Dan engkau bukan saja salah memahami Tuhan, tetapi juga pemberontakan terhadap Tuhan. Ini juga adalah semacam penghujatan terhadap Tuhan. Dan bukankah salah memahami Tuhan dengan cara seperti ini bodoh dan dungu? Ketika pemimpin palsu atau antikristus mengusirmu, mengapa engkau tidak mencari kebenaran? Mengapa engkau tidak mencari seseorang yang memahami kebenaran agar memperoleh kemampuan dalam mengenali? Dan mengapa engkau tidak melaporkan hal ini kepada pemimpin yang lebih tinggi? Ini membuktikan bahwa engkau tidak percaya bahwa kebenaranlah yang berkuasa di rumah Tuhan, ini memperlihatkan bahwa engkau tidak memiliki iman yang sejati kepada Tuhan, bahwa engkau bukanlah orang yang benar-benar percaya kepada Tuhan. Jika engkau percaya akan kemahakuasaan Tuhan, mengapa engkau takut akan pembalasan dari pemimpin palsu atau antikristus? Dapatkah mereka menentukan nasibmu? Jika engkau mampu mengenali dan mendeteksi bahwa tindakan mereka bertentangan dengan kebenaran, mengapa tidak bersekutu dengan umat pilihan Tuhan yang memahami kebenaran? Engkau punya mulut, jadi mengapa engkau tidak berani angkat bicara? Mengapa engkau begitu takut kepada pemimpin palsu atau antikristus? Ini membuktikan bahwa engkau seorang pengecut, orang tidak berguna, antek Iblis” (Firman, Jilid 4, Menyingkapkan Antikristus, “Bab Tiga: Mereka Mengucilkan dan Menyerang Orang yang Mengejar Kebenaran”). Dari firman Tuhan, aku menyadari bahwa ada alasan lain mengapa aku selalu ragu-ragu, dan tidak berani melaporkan masalah Li Ping. Itu karena aku tidak memiliki iman kepada Tuhan dan tidak percaya bahwa Tuhan berdaulat atas segalanya. Aku menganggap status pemimpin dan pekerja terlalu tinggi, dan berpikir bahwa pemimpin, pekerja, serta pengawaslah yang menentukan apakah aku dapat terus melaksanakan tugasku dan menerima keselamatan atau tidak. Oleh karena itu, ketika melihat pengawas dan pemimpin tim mengganggu pekerjaan video, aku hanya tutup mata, dan dengan hati-hati mencoba melindungi diriku sendiri. Aku takut jika menyinggung mereka, maka mereka akan mempersulitku, dan aku akan disiksa serta diberhentikan. Ketika ditekan oleh Li Ping, hatiku merasa sangat tertekan, dan harus diam-diam menahannya setiap hari, tetapi aku tetap tidak berani melaporkan masalah Li Ping. Aku takut Li Ping dan Yang Min akan mencari-cari kesalahanku lalu menyiksa serta mengusirku, sehingga aku tidak akan diselamatkan. Seolah apakah aku akan melanjutkan tugasku atau tidak, masa depanku, dan takdirku semua ada di tangan mereka. Faktanya, sekalipun mereka benar-benar telah memberhentikan dan mengusirku, aku bisa saja mencari saudara-saudari yang memahami kebenaran untuk bersekutu, dan melaporkan serta menyingkapkan perbuatan jahat mereka kepada para pemimpin atas. Rumah Tuhan pasti akan menanganinya dengan adil. Namun, meskipun belum diberhentikan dan diusir, aku tetap saja sangat ketakutan, dan tidak berani menyampaikan atau melaporkan masalah mereka. Aku sama sekali tidak memiliki iman yang sejati kepada Tuhan. Bukankah aku yang Tuhan sebut pengecut, tidak berguna, budak Iblis? Tuhan telah bersekutu dengan sangat jelas tentang prinsip-prinsip bagaimana memperlakukan pemimpin dan pekerja. Ketika pemimpin dan pekerja melakukan hal yang benar dan sesuai dengan kebenaran, aku harus setuju dan menerima; jika mereka melakukan hal-hal yang tidak sesuai dengan kebenaran dan yang melanggar prinsip-prinsip, kita dapat bersekutu dan menunjukkannya, yang akan membantu mereka. Jika para pemimpin dan pekerja tidak menerima ini dan terus mengganggu pekerjaan gereja serta menekan orang, kita harus menyingkapkan perbuatan jahat mereka sesuai dengan firman Tuhan. Kita juga dapat melaporkannya kepada para pemimpin atas sampai masalahnya terselesaikan. Ini adalah tanggung jawab yang harus kita penuhi. Sebelumnya aku percaya bahwa ketika pemimpin atau pengawas memberi saran atau memangkas kami, entah benar atau salah, kita harus menerima itu sebagai dari Tuhan lalu tunduk, jika kita tidak menerimanya dan mencoba membantahnya, kita akan terlihat congkak dan tak bernalar. Aku melihat bahwa pemahamanku begitu konyol! Tuhan tidak pernah mengatakan bahwa menaati pemimpin atau pengawas berarti tunduk pada kebenaran. Tuhan menyuruh kita untuk melihat dan memperlakukan orang serta berbagai hal sesuai dengan firman Tuhan. Hanya hal inilah yang sesuai dengan kebenaran. Dengan mempertahankan prinsip-prinsip kebenaran, kau mungkin akan ditekan dan disiksa oleh antikristus dan orang jahat, atau bahkan diusir oleh mereka, tetapi ini bukan berarti kau telah diusir oleh gereja atau disingkirkan Tuhan, juga bukan berarti kau tidak punya kesempatan menerima keselamatan. Ketika para antikristus dan orang jahat melakukan kejahatan, cepat atau lambat mereka akan disingkapkan dan ditangani. Terlebih lagi, gereja mengangkat atau memberhentikan orang berdasarkan perilaku konsisten mereka, dan keputusan dibuat setelah dilakukan penilaian secara menyeluruh berdasarkan evaluasi sebagian besar saudara-saudari. Keputusan tidak bergantung pada satu pemimpin atau pekerja tertentu. Rumah Tuhan bertindak menurut prinsip-prinsip kebenaran. Kudengar dari Saudari Ye Xin, sang pengawas, bahwa Li Ping terus-menerus berusaha memberhentikanku. Namun, dengan menyelidiki yang sebenarnya mereka mendapati bahwa apa yang dikatakan Li Ping tidak benar, dan menemukan bahwa Li Ping tidak melakukan pekerjaan nyata, selain masalah-masalah lainnya. Aku menyadari bahwa di rumah Tuhan, kebenaran dan keadilan berkuasa. Hal ini membuatku menyadari bahwa antikristus atau orang jahat tidak dapat melakukan apa pun terhadapku tanpa izin Tuhan. Aku telah bertahun-tahun percaya kepada Tuhan, tetapi tidak melihat orang atau berbagai hal berdasarkan firman Tuhan, dan tidak bertindak menurut prinsip-prinsip. Ketika kekuatan jahat mengganggu pekerjaan gereja dan mencelakai saudara-saudariku, aku tidak menerapkan kebenaran untuk melindungi pekerjaan gereja. Sebaliknya, aku membiarkan pemimpin palsu melakukan perbuatan jahat dan merugikan rumah Tuhan. Bukankah aku bertindak sebagai kaki tangan Iblis? Jika aku tetap tidak bertobat, pada akhirnya aku akan disingkirkan oleh Tuhan, dan ini akan ditentukan oleh watak benar Tuhan. Saat merenungkan pengalaman-pengalaman ini, aku jadi memahami perhatian Tuhan yang sangat besar dalam menetapkan keadaan ini. Itu semua memang sangat bermanfaat bagi jalan masuk kehidupanku, dan hatiku dipenuhi rasa syukur kepada Tuhan. Aku juga merasa bersalah dan berutang atas pelanggaran yang telah kulakukan karena tidak menerapkan kebenaran. Aku berdoa dalam hati kepada Tuhan, “Ya Tuhan, aku bersyukur kepada-Mu atas keadaan yang telah Kau tetapkan bagiku. Sebelumnya, aku melewatkan banyak kesempatan untuk menerapkan kebenaran. Aku bersedia bertobat, dan berusaha menjadi orang yang memiliki rasa keadilan yang menerapkan kebenaran dan melindungi pekerjaan gereja.”

Kemudian aku membaca satu bagian firman Tuhan dan sangat tersentuh. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Begitu kebenaran telah menjadi kehidupan di dalam dirimu, saat engkau mengamati ada orang yang menghujat Tuhan, yang tidak takut akan Tuhan, dan asal-asalan saat melakukan tugas mereka, atau yang mengganggu dan mengacaukan pekerjaan gereja, engkau akan menanggapinya berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran, dan akan mampu mengidentifikasi serta mengungkapkannya bila perlu. ... Jika engkau adalah orang yang benar-benar percaya kepada Tuhan, maka meskipun engkau belum memperoleh kebenaran dan hidup, setidaknya engkau akan berdiri di pihak Tuhan dalam berbicara dan bertindak; setidaknya, engkau tidak akan berpangku tangan ketika engkau melihat kepentingan rumah Tuhan dirugikan. Jika engkau merasa terdorong untuk berpura-pura tidak tahu, engkau akan merasa bersalah dan tidak nyaman, serta akan berkata dalam hatimu, ‘Aku tidak boleh diam dan tidak melakukan apa pun, aku harus mengambil sikap dan mengatakan sesuatu, aku harus bertanggung jawab, aku harus menyingkapkan perilaku jahat ini, aku harus menghentikannya agar kepentingan rumah Tuhan tidak dirugikan, dan kehidupan bergereja tidak terganggu.’ Jika kebenaran telah menjadi hidupmu, engkau tidak hanya akan memiliki keberanian dan tekad ini, juga tidak hanya akan mampu memahami masalah ini sepenuhnya, tetapi engkau juga akan melaksanakan tanggung jawab yang harus kautanggung untuk pekerjaan Tuhan dan untuk kepentingan rumah-Nya, dan dengan demikian tugasmu akan terpenuhi” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Bagian Tiga”). Dari firman Tuhan, aku memahami bahwa hati seseorang yang sungguh-sungguh mengejar kebenaran akan tertuju kepada Tuhan. Ketika berbagai hal menimpanya, mereka dapat tetap berpihak pada Tuhan dan kebenaran. Ketika melihat orang lain mengacaukan dan mengganggu pekerjaan gereja, mereka tidak mengabaikannya, tetapi melepaskan kepentingan pribadi dan bertindak menurut prinsip-prinsip untuk melindungi pekerjaan gereja. Sedangkan mengenai hal-hal yang merugikan kepentingan gereja, mereka dapat menerapkan kebenaran untuk menyingkapkan dan menghentikannya. Mereka berani dalam melawan kekuatan jahat, dan dapat memenuhi tanggung jawabnya untuk melindungi kepentingan gereja. Hanya orang-orang seperti inilah yang mengejar kebenaran dan memiliki hati nurani serta nalar. Dalam hati, kuperingatkan diriku sendiri jika aku kembali mengetahui ada pemimpin dan pekerja palsu di gereja yang tidak melakukan pekerjaan nyata, atau orang yang melakukan hal-hal yang melanggar prinsip-prinsip yang merugikan pekerjaan gereja, aku tidak akan menjadi seorang penyenang orang yang berusaha melindungi diri sendiri. Sebaliknya, aku akan menunjukkan masalah mereka, dan jika mereka tidak menerima ini, aku harus memiliki rasa keadilan untuk melaporkannya kepada para pemimpin atas sampai masalahnya terselesaikan. Hanya dengan cara inilah aku akan memenuhi tanggung jawabku. Suatu kali, aku kebetulan mendengar bahwa seorang saudari lain di gereja juga telah ditekan oleh Li Ping. Setelah mengetahui tentang saudari yang ditekan oleh Li Ping itu, aku melihat bahwa watak rusak Li Ping sama sekali tidak berubah meskipun telah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun, dan bahwa dia akan menekan dan menyiksa siapa pun yang menyenggol kepentingannya. Terlebih lagi, dia memiliki kemanusiaan yang jahat, membenci kebenaran, dan memiliki watak antikristus yang sangat serius. Jika orang seperti ini tinggal di gereja, mereka hanya akan mengganggu pekerjaan dan merugikan saudara-saudarinya. Oleh karena itu, aku menyerahkan laporan rinci kepada para pemimpin tentang perilaku Li Ping yang menekan dan menyiksa orang, dan fakta-fakta perbuatan jahatnya. Aku berharap mereka akan menanganinya sesuai dengan prinsip-prinsip. Tak lama, para pemimpin membalas suratku dan mengatakan bahwa Li Ping telah ditangkap polisi. Meskipun dia telah dibebaskan, dia masih dalam pengawasan polisi. Mereka sudah mengumpulkan bukti perbuatan jahat Li Ping dan akan menanganinya sesuai dengan prinsip-prinsip. Ketika membaca balasan dari para pemimpin, aku merasa sangat tenteram. Setelah itu, setiap kali aku melihat pemimpin atau pekerja melakukan hal-hal yang tidak pantas atau melanggar prinsip-prinsip, aku tidak lagi gentar dan begitu saja mematuhi mereka. Sebaliknya, aku menyampaikan itu kepada mereka sesuai dengan firman Tuhan.

Meskipun aku menderita beberapa kesulitan dalam pengalamanku disiksa dan ditekan oleh orang jahat, aku memperoleh pemahaman tentang esensi antikristus dan orang jahat yang membenci kebenaran. Aku juga benar-benar melihat bahwa Tuhan mengendalikan segalanya, dan bahwa masa depan serta nasibku juga ada di tangan Tuhan. Aku juga benar-benar mengalami bahwa kebenaran berkuasa di rumah Tuhan, dan semua karakter negatif yang melakukan kejahatan dan mengganggu pekerjaan gereja akan ditangani dengan adil. Aku dapat mencapai kemajuan dan pemahaman ini berkat hasil dari firman Tuhan. Syukur kepada Tuhan!


91. Aku Tidak Lagi Hidup dalam Kesalahpahaman karena Pelanggaranku

Pada tahun 2011, aku menerima Tuhan Yang Mahakuasa bersama ibuku. Karena saat itu aku masih sekolah, aku hanya menghadiri pertemuan pada hari Minggu. Pada tahun 2016, setelah lulus SMA, aku datang ke gereja untuk melaksanakan tugasku.

Pada bulan Agustus 2018, aku berusia dua puluh dua tahun. Karena PKT selalu menganiaya dan menangkap orang Kristen, aku berencana pergi ke negara yang bebas dan demokratis untuk percaya kepada Tuhan. Namun tanpa kuduga, aku ditangkap di bandara. Untuk memaksaku membocorkan informasi tentang gereja, polisi menyuruhku berdiri dengan kaki yang rapat dari jam 6 pagi sampai jam 12 malam setiap hari, selama enam atau tujuh hari berturut-turut. Aku berdiri begitu lama hingga aku pusing, kakiku pegal dan mati rasa, dan napasku menjadi cepat. Polisi juga mengancamku, dengan berkata, “Jika kau tidak bicara, kami akan menggantungmu dan membuatmu merasakan siksaan panas-dingin yang luar biasa. Kami akan menggunakan mesin bersuhu tinggi untuk membakarmu terlebih dahulu, lalu menggelonggongmu, mengulangi proses ini berulang kali. Namun, saat itu, kau tidak akan bisa bicara sekalipun kau mau.” Saat memikirkan saudara-saudariku yang telah disiksa oleh polisi, aku merasakan gelombang ketakutan di dalam hatiku, “Apakah aku akan sanggup menahannya jika mereka menyiksaku?” Aku berdoa dalam hati kepada Tuhan, memohon kepada-Nya untuk memberiku kekuatan dan iman. Melihat aku tidak mengatakan apa-apa, polisi menekan kepalaku dan menempelkan puntung rokok yang menyala ke lubang hidungku. Asap tebal dan panas menembus lubang hidungku, mencekikku, dan membuatku sulit bernapas. Aku merasa sesak. Mereka juga membakar kulit di bawah lubang hidungku, dan aku merasakan sakit yang menusuk. Kemudian mereka menarik lenganku ke atas, menyalakan korek api, dan membakar lenganku dengan apinya. Tanpa sadar aku mencoba menarik tanganku, tetapi polisi memegangnya erat-erat, tidak membiarkanku bergerak. Lenganku dibakar selama puluhan detik, dan rasanya seolah-olah ada yang mencabik-cabik kulitku. Rasa sakitnya tak tertahankan. Lenganku telah dibakar sampai meninggalkan luka borok seukuran telur. Polisi itu bahkan memperlihatkan senyuman dan tatapan jahat, dan aku sangat marah, sakit hati, serta ketakutan. Setan-setan ini mampu melakukan apa saja, dan aku tidak tahu bagaimana mereka akan menyiksaku selanjutnya. Aku merasa sangat lemah dan ingin meninggalkan tempat mengerikan ini secepat mungkin. Namun, aku tahu di dalam hatiku bahwa aku tidak boleh menjadi Yudas dan mengkhianati saudara-saudariku untuk menjalani hidupku dengan cara yang memalukan. Jadi aku berdoa kepada Tuhan dalam hatiku, bersumpah bahwa bahkan jika aku mati, aku tidak akan mengkhianati kepentingan rumah Tuhan, dan aku bersumpah tidak akan pernah menjadi Yudas. Beberapa hari kemudian, polisi membawa keluargaku untuk membuatku menandatangani “Tiga Pernyataan”, mengatakan bahwa mereka akan melepaskanku jika aku melakukannya. Ayahku, yang disesatkan oleh naga merah yang sangat besar, berkata bahwa dia tidak akan mengakuiku sebagai putranya lagi jika aku tidak menandatanganinya. Aku tahu ini adalah tipuan Iblis, dan tak mau menandatanganinya. Polisi kemudian mengancamku, berkata, “Kami akan memberimu satu kesempatan terakhir malam ini, tetapi jika kau tetap tidak menandatanganinya besok, kami akan membawamu ke suatu tempat dan menghajarmu habis-habisan!” Aku takut mendengarnya, “Mereka mampu melakukan apa saja, dan terutama terhadap mereka yang percaya kepada Tuhan Yang Mahakuasa, mereka bahkan lebih kejam. Jika aku terus menolak untuk menandatanganinya, entah bagaimana mereka akan menyiksaku.” Bayangan akan penderitaan yang lebih buruk dari kematian itu sangat mengerikan, “Bagaimana jika aku tidak dapat menahan siksaan dan menjadi Yudas serta mengkhianati Tuhan? Maka aku akan menyinggung watak Tuhan dan tidak akan pernah memiliki kesempatan untuk diselamatkan lagi. Jika aku menandatangani ‘Tiga Pernyataan’ karena hikmat, tetapi hatiku tidak mengkhianati Tuhan, akankah Tuhan memberiku kesempatan lagi?” Pada akhirnya, aku tidak dapat mengatasi kelemahan batinku dan menandatangani “Tiga Pernyataan”.

Setelah menandatangani “Tiga Pernyataan”, polisi membiarkanku pulang. Setelah kembali ke rumah, aku merasa tidak tenang. Meskipun aku berpikir bahwa menandatangani “Tiga Pernyataan” adalah tindakan yang dilakukan karena hikmat, aku tetap menandatanganinya, dan di mata Tuhan, ini adalah tanda pengkhianatan. Apakah Tuhan akan tetap menyelamatkanku? Kemudian, ayahku ingin membawaku keluar untuk bekerja, dan dia juga membawa kerabat dan teman dari sekitar untuk membujukku. Aku berpikir, “Aku tidak boleh pergi. Jika aku pergi, saudara-saudariku tidak akan bisa menemukanku. Maka aku tidak akan pernah punya kesempatan untuk kembali ke rumah Tuhan.” Aku merasa seperti seekor burung yang tersesat, menunggu sebuah jawaban yang tak pasti sendirian. Setengah bulan kemudian, saudara-saudariku menemukanku dan bersekutu denganku tentang melaksanakan tugasku. Saat menyadari bahwa aku masih punya kesempatan untuk kembali ke rumah Tuhan dan melaksanakan tugasku, aku sangat terharu hingga hampir menangis, dan dengan cepat mengangguk setuju. Setelah itu, apa pun tugas yang gereja berikan kepadaku, aku berusaha semaksimal mungkin untuk melaksanakannya dengan baik. Namun, sesekali aku mendengar saudara-saudari membahas masalah penandatanganan “Tiga Pernyataan”. Mereka berkata, “Kita sama sekali tidak boleh menandatangani ‘Tiga Pernyataan’. Menandatangani ‘Tiga Pernyataan’ berarti mengkhianati Tuhan, dan itu sama dengan menerima tanda binatang buas.” Setiap kali aku mendengar kata-kata ini, hatiku terasa sakit, terutama ketika aku membaca firman Tuhan ini: “Terhadap mereka yang tidak menunjukkan kepada-Ku sedikit pun kesetiaan selama masa-masa kesukaran, Aku tidak akan lagi berbelas kasihan, karena belas kasihan-Ku hanya sampai sejauh ini. Lagi pula, Aku tidak suka siapa pun yang pernah mengkhianati Aku, terlebih lagi, Aku tidak suka bergaul dengan mereka yang mengkhianati kepentingan teman-temannya. Inilah watak-Ku, terlepas dari siapa pun orangnya. Aku harus memberi tahu engkau hal ini: siapa pun yang menghancurkan hati-Ku tidak akan menerima pengampunan dari-Ku untuk kedua kalinya, dan siapa pun yang telah setia kepada-Ku akan selamanya berada di hati-Ku” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Persiapkan Perbuatan Baik yang Cukup demi Tempat Tujuanmu”). Aku menyadari bahwa watak Tuhan itu benar, megah, dan tidak dapat disinggung, dan Tuhan tidak akan lagi menunjukkan belas kasihan kepada siapa pun yang mengkhianati-Nya serta melukai hati-Nya. Aku berpikir tentang bagaimana aku telah menandatangani “Tiga Pernyataan” dan mengkhianati Tuhan, “Apakah aku sudah disingkirkan oleh Tuhan? Apakah ini berarti bahwa sekalipun aku percaya sampai akhir, aku tidak akan pernah bisa diselamatkan oleh Tuhan?” Terutama, dalam video kesaksian pengalaman dari rumah Tuhan, aku melihat saudara-saudari, yang setelah ditangkap, tetap teguh dalam kesaksian mereka meski menghadapi segala macam siksaan, dengan tegas menolak untuk menandatangani “Tiga Pernyataan”. Namun, aku menandatangani “Tiga Pernyataan” untuk menghindari siksaan. Aku tidak hanya gagal memberi kesaksian bagi Tuhan, tetapi aku juga meninggalkan jejak aib, membiarkan Iblis mengejekku. Aku merasa bahwa Tuhan pasti benar-benar kecewa padaku. Makin aku memikirkannya, makin aku menjadi negatif, dan hatiku sakit seolah ditusuk pisau. Aku pun berpikir, “Andai saja aku tidak menandatangani ‘Tiga Pernyataan’. Namun, nasi sudah menjadi bubur. Semuanya tak bisa kuulang lagi.” Kemudian, rumah Tuhan mulai menyelidiki mereka yang telah menandatangani “Tiga Pernyataan”, dan aku mulai khawatir bahwa aku mungkin akan dikeluarkan berikutnya. Meskipun pada akhirnya aku tidak dikeluarkan, aku tetap hidup dalam kenegatifan. Sering kali, ketika aku melihat saudara-saudari yang bekerja sama denganku mengobrol tentang penulisan artikel kesaksian pengalaman atau jalan masuk kehidupan, aku merasa bahwa diriku berbeda dari mereka, bahwa mereka semua adalah saudara-saudari, dan bahwa mereka semua memiliki kesempatan untuk mengejar kebenaran dan diselamatkan. Namun, aku berbeda. Aku telah mengkhianati Tuhan, dan Tuhan pasti sangat muak denganku. Aku merasa bahwa orang sepertiku tidak layak untuk mengejar kebenaran, dan bahwa bahkan jika aku percaya sampai akhir, semuanya akan sia-sia, dan aku mungkin hanyalah orang yang berjerih payah, dan keselamatan tidak ada hubungannya denganku. Aku hidup dalam keadaan negatif, dan setiap hari, aku hanya melaksanakan tugasku secara mekanis, dengan hati yang dipenuhi rasa sakit yang tak terkatakan. Saat itu, aku sering mendengarkan lagu pujian firman Tuhan yang berjudul “Jika Engkau Adalah Pelaku Pelayanan”. Tuhan bertanya kepada kita: “Jika engkau benar-benar seorang pelaku pelayanan, dapatkah engkau memberikan pelayanan kepada-Ku dengan setia, tanpa disertai sedikit pun unsur sikap asal-asalan atau kenegatifan? Jika engkau mendapati bahwa Aku tidak pernah menghargaimu, akankah engkau tetap mampu setia dan memberikan pelayanan kepada-Ku seumur hidupmu?” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Masalah yang Sangat Serius: Pengkhianatan (2)”). Setiap kali mendengar lagu ini, aku sangat terharu. Aku adalah makhluk ciptaan, dan percaya kepada Tuhan serta melaksanakan tugasku adalah hal yang sepenuhnya wajar dan dapat dibenarkan, dan bahkan jika Tuhan tidak menginginkanku, aku akan tetap percaya kepada-Nya sampai akhir. Selama aku masih punya satu hari lagi untuk melaksanakan tugasku, aku akan berusaha semaksimal mungkin untuk melaksanakan tugasku dengan baik!

Suatu hari, aku menemukan satu bagian dari firman Tuhan yang sangat sesuai dengan keadaanku. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Ada juga penyebab lain orang tenggelam dalam emosi perasaan putus asa, yaitu karena beberapa hal tertentu yang terjadi pada mereka sebelum mereka berusia dewasa atau setelah mereka dewasa, yaitu mereka melakukan pelanggaran tertentu, atau melakukan hal yang idiot, hal yang tolol, dan hal yang bodoh. Mereka tenggelam dalam perasaan putus asa karena pelanggaran ini, karena hal-hal idiot dan bodoh yang pernah mereka lakukan. Perasaan putus asa semacam ini menjadi penghukuman terhadap diri mereka sendiri, dan itu juga menjadi semacam penentuan tentang orang seperti apa mereka. ... Ada orang-orang yang terkadang mampu melepaskan emosi perasaan putus asa ini dan meninggalkannya. Mereka mengerahkan ketulusan mereka dan segenap kekuatan yang mampu mereka kerahkan dalam melaksanakan tugas, kewajiban dan tanggung jawab mereka, dan bahkan mampu mencurahkan segenap hati dan pikiran mereka dalam mengejar kebenaran dan merenungkan firman Tuhan, dan mereka berusaha keras memahami firman Tuhan. Namun, begitu situasi atau keadaan khusus terjadi, emosi perasaan putus asa kembali menguasai mereka dan kembali membuat mereka merasa tertuduh di lubuk hati mereka. Mereka berpikir, ‘Kau pernah melakukan hal itu sebelumnya, dan kau memang orang seperti itu. Dapatkah kau memperoleh keselamatan? Apakah ada gunanya menerapkan kebenaran? Apa yang akan Tuhan pikirkan tentang hal yang pernah kaulakukan ini? Akankah Tuhan mengampunimu atas apa yang pernah kaulakukan? Dapatkah membayar harga seperti ini sekarang menutupi pelanggaran tersebut?’ Mereka sering kali mencela diri mereka sendiri dan merasa tertuduh di lubuk hati mereka, dan mereka selalu ragu, selalu bertanya tanpa henti kepada diri mereka sendiri. Mereka tak pernah mampu meninggalkan emosi perasaan putus asa ini atau membuangnya, dan mereka terus-menerus merasa gelisah atas tindakan memalukan yang pernah mereka lakukan. Jadi, meskipun telah bertahun-tahun percaya kepada Tuhan, mereka seolah-olah tak pernah mendengar apa pun yang Tuhan firmankan ataupun memahaminya. Mereka seolah-olah tidak tahu apakah memperoleh keselamatan ada kaitannya dengan mereka, apakah mereka dapat diampuni dan ditebus, atau apakah mereka memenuhi syarat untuk menerima penghakiman dan hajaran Tuhan serta keselamatan-Nya. Mereka tidak mengetahui semua ini. Karena mereka tidak menerima jawaban apa pun dan karena mereka tidak mendapatkan kesimpulan yang akurat, mereka selalu merasa putus asa di lubuk hati mereka. Di lubuk hati, mereka berulang kali mengingat apa yang pernah mereka lakukan, mereka mengulanginya di pikiran mereka berulang kali, mengingat bagaimana semua itu dimulai dan bagaimana berakhirnya, mengingat semuanya dari awal sampai akhir. Bagaimanapun mereka mengingatnya, mereka selalu merasa berdosa, sehingga mereka selalu merasa putus asa tentang masalah ini selama bertahun-tahun. Bahkan saat mereka melaksanakan tugas, saat mereka memimpin pekerjaan tertentu, mereka tetap merasa tidak ada harapan bagi mereka untuk diselamatkan. Oleh karena itu, mereka tidak pernah menghadapi masalah mengejar kebenaran dengan benar dan tidak menganggapnya sebagai hal yang paling benar dan paling penting. Mereka yakin bahwa kesalahan atau hal yang pernah mereka lakukan di masa lalu dianggap buruk oleh kebanyakan orang, atau semua itu mungkin akan dikutuk dan dibenci oleh orang lain, atau bahkan dikutuk oleh Tuhan. Pada tahap pekerjaan Tuhan mana pun atau sebanyak apa pun firman yang telah Dia sampaikan, mereka tidak pernah menghadapi masalah mengejar kebenaran dengan cara yang benar. Mengapa? Karena mereka tak punya keberanian untuk meninggalkan perasaan putus asa mereka. Ini adalah kesimpulan akhir yang ditarik tipe orang seperti ini setelah mengalami hal semacam ini, dan karena mereka tidak menarik kesimpulan yang benar, mereka tak mampu meninggalkan perasaan putus asa mereka” (Firman, Jilid 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Cara Mengejar Kebenaran (2)”). Tuhan menggambarkan keadaanku dengan tepat. Sejak aku menandatangani “Tiga Pernyataan”, masalah itu telah menjadi seperti duri dalam hatiku, dan aku sering merasa sangat sedih dan tertekan karenanya. Berkali-kali, aku bertanya pada diri sendiri, “Karena aku menandatangani ‘Tiga Pernyataan’ dan telah mendapat tanda binatang buas, apakah Tuhan akan tetap menyelamatkan orang sepertiku? Tuhan menginginkan orang yang dapat memberi kesaksian bagi-Nya, tetapi aku bukan hanya tidak memberi kesaksian bagi Tuhan, melainkan juga bahkan menandatangani ‘Tiga Pernyataan’ serta mengkhianati Tuhan, dan aku menjadi tanda aib. Apakah Tuhan sudah menyingkirkanku?” Setiap kali aku berpikir seperti ini, hatiku terasa seperti disayat-sayat pisau. Aku bahkan tidak tahu lagi harus berkata apa dalam doaku. Meskipun gereja masih memberiku kesempatan untuk melaksanakan tugasku, dan aku sangat bersyukur serta ingin melaksanakannya sebaik mungkin, kegelisahanku tidak kunjung hilang. Setiap kali aku mendengar saudara-saudari membahas mereka yang telah menandatangani “Tiga Pernyataan”, hatiku samar-samar terasa nyeri. Melihat pengalaman saudara-saudari yang tetap teguh dalam kesaksian mereka setelah ditangkap membuat hatiku makin nyeri dan pedih. Kupikir orang-orang ini diperkenan oleh Tuhan, tetapi aku telah menandatangani “Tiga Pernyataan” dan mengkhianati Tuhan, sehingga tidak layak menerima keselamatan dari-Nya. Karena terus dihantui fakta bahwa aku telah menandatangani “Tiga Pernyataan”, aku sering hidup dalam keadaan negatif, dan aku tidak bisa bersemangat untuk mengejar kebenaran atau memiliki jalan masuk kehidupan. Aku merasa seperti tubuh tanpa jiwa, hanya tahu menyelesaikan pekerjaan setiap hari. Tampaknya hanya dengan melakukan pekerjaan dengan baik, aku bisa menebus pelanggaranku, dan hanya dengan begitu, hatiku akan merasa sedikit terhibur. Setelah merenungkan firman Tuhan, aku menyadari bahwa Tuhan tidak mengambil kesempatanku untuk mengejar kebenaran. Dia bahkan mengizinkanku untuk berlatih melaksanakan tugas sebagai pemimpin. Jika Tuhan telah menyingkirkanku, bagaimana mungkin aku masih punya kesempatan untuk melaksanakan tugasku? Terlebih lagi, aku tidak akan bisa menikmati penyiraman dan perbekalan firman Tuhan dalam keadaan seperti itu. Namun, aku terus salah memahami Tuhan dan membuang begitu banyak waktu dengan hidup dalam kenegatifan! Jika aku terus bersikap negatif seperti ini, bukan Tuhan yang akan menyingkirkanku, melainkan aku sendiri yang akan menyingkirkan diriku. Aku harus merenungkan diriku dengan saksama dan mencari kebenaran untuk keluar dari keadaan negatif ini.

Kemudian, aku melihat satu bagian dari firman Tuhan yang membantuku menemukan akar masalahnya. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Orang percaya kepada Tuhan untuk mendapatkan berkat, memperoleh upah, dan menerima mahkota. Bukankah semua ini ada di hati semua orang? Kenyataannya memang demikian. Meskipun orang tidak sering membicarakannya, dan bahkan menyembunyikan motif dan keinginan mereka untuk mendapatkan berkat, keinginan dan motif yang ada di lubuk hati orang ini selalu tak tergoyahkan. Sebanyak apa pun teori rohani yang orang pahami, pemahaman berdasarkan pengalaman apa pun yang mereka miliki, tugas apa pun yang dapat mereka laksanakan, sebanyak apa pun penderitaan yang mereka tanggung, atau sebesar apa pun harga yang mereka bayar, mereka tidak pernah melepaskan motivasi untuk mendapatkan berkat yang tersembunyi di lubuk hati mereka dan selalu secara diam-diam bekerja keras demi motivasi mendapatkan berkat itu. Bukankah ini hal yang tersembunyi paling dalam di lubuk hati manusia? Tanpa motivasi untuk menerima berkat ini, bagaimana perasaanmu? Dengan sikap apa engkau akan melaksanakan tugasmu dan mengikuti Tuhan? Apa yang akan terjadi pada orang jika motivasi untuk menerima berkat yang tersembunyi di dalam hati mereka ini disingkirkan? Mungkin banyak orang akan menjadi negatif, sementara beberapa orang akan kehilangan motivasi dalam tugas mereka. Mereka akan kehilangan minat dalam kepercayaan mereka kepada Tuhan, seolah-olah jiwa mereka telah lenyap. Mereka akan terlihat seolah-olah hati mereka telah direnggut. Inilah sebabnya Kukatakan bahwa motivasi untuk mendapatkan berkat adalah sesuatu yang sangat tersembunyi dalam hati manusia. Mungkin, saat melaksanakan tugas mereka atau menjalani kehidupan bergereja, mereka merasa bahwa mereka mampu meninggalkan keluarga dan dengan senang hati mengorbankan diri mereka untuk Tuhan, dan bahwa sekarang mereka memiliki pengetahuan tentang motivasi mereka untuk menerima berkat, dan telah mengesampingkan motivasi ini, dan tidak lagi dikuasai atau dikendalikan olehnya. Kemudian, mereka berpikir bahwa mereka tidak lagi memiliki motivasi untuk diberkati, padahal menurut Tuhan justru sebaliknya. Orang-orang hanya melihat hal-hal yang terlihat di luarnya. Tanpa ujian, mereka merasa baik tentang diri mereka sendiri. Selama mereka tidak meninggalkan gereja atau menyangkal nama Tuhan, dan mereka bertekun dalam mengorbankan diri bagi Tuhan, mereka yakin bahwa mereka telah berubah. Mereka merasa tidak lagi didorong oleh semangat pribadi atau dorongan sesaat dalam melaksanakan tugas mereka. Sebaliknya, mereka yakin bahwa mereka mampu mengejar kebenaran, dan mereka mampu untuk terus mencari dan menerapkan kebenaran saat melaksanakan tugas mereka sehingga watak rusak mereka ditahirkan dan mereka mencapai sedikit perubahan sejati. Namun, jika sesuatu terjadi yang berkaitan langsung dengan tempat tujuan dan kesudahan manusia, bagaimana perilaku mereka? Kebenaran disingkapkan secara keseluruhan” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Enam Indikator Pertumbuhan dalam Hidup”). Tuhan menyingkapkan keadaanku yang sebenarnya. Kenegatifan yang kurasakan dikendalikan oleh niatku untuk mendapatkan berkat. Setelah percaya kepada Tuhan, aku antusias untuk mengorbankan diri bagi-Nya. Aku datang ke rumah Tuhan tepat setelah lulus SMA untuk melaksanakan tugasku penuh waktu, berpikir bahwa jika aku terus mengejar seperti ini, aku pasti akan bisa masuk ke dalam kerajaan dan menikmati berkat kerajaan surga. Ketika aku ditangkap dan menandatangani “Tiga Pernyataan” karena takut disiksa, aku merasa bahwa aku tidak punya harapan lagi untuk menerima berkat, dan semua keraguan serta kesalahpahamanku tentang Tuhan pun muncul. Aku bertanya-tanya, “Setelah menandatangani ‘Tiga Pernyataan’, apakah aku masih bisa diampuni oleh Tuhan? Jika Tuhan tidak menyelamatkanku, apakah aku masih punya harapan untuk mendapatkan berkat? Jika tidak ada harapan untuk mendapatkan berkat, lalu untuk apa percaya sampai akhir?” Aku menjadi sangat negatif di dalam hati. Terutama kemudian, ketika para pemimpin menyelidiki masalah penandatangananku atas “Tiga Pernyataan”, aku mulai curiga bahwa aku bisa dikeluarkan kapan saja, dan aku merasa bahwa meskipun aku masih bisa menikmati perbekalan firman Tuhan dan melaksanakan tugasku, aku tidak bisa lepas dari takdirku, yaitu disingkirkan. Kupikir aku tidak punya harapan untuk menerima berkat, dan hatiku terasa seperti ditimpa batu yang berat. Aku merasa seperti kehilangan jiwa, aku sering diliputi kenegatifan dan rasa sakit, dan aku tidak bisa mengumpulkan tenaga untuk melaksanakan tugasku atau mengejar kebenaran. Aku menyadari bahwa keinginanku untuk mendapatkan berkat terlalu kuat. Selama bertahun-tahun ini, perjuangan dan pengorbanan yang kulakukan bukanlah untuk memuaskan Tuhan, melainkan untuk mencoba tawar-menawar dengan-Nya. Ketika ada sesuatu yang bisa diperoleh, aku sangat termotivasi dalam tugasku, tetapi ketika aku tidak bisa mendapatkan berkat, aku menjadi sangat negatif. Apa bedanya pengejaranku dengan pengejaran para pengikut yang bukan orang percaya? Jika dipikir-pikir, aku hanyalah makhluk ciptaan, bahkan tidak layak dibandingkan dengan debu, tetapi aku bisa datang ke rumah Tuhan, melaksanakan tugasku, dan menikmati semua kebenaran yang Tuhan ungkapkan. Aku telah menerima begitu banyak hal dari Tuhan. Namun, aku sama sekali tidak bersyukur atas semua yang telah Tuhan berikan kepadaku. Aku bahkan tanpa malu meminta berkat kerajaan surga dari Tuhan, dan jika aku tidak bisa menerima berkat, aku menjadi begitu negatif hingga tidak bisa bangkit. Aku benar-benar tidak punya kemanusiaan! Setelah menyadari hal ini, aku merasa sangat menyesal, jadi aku berdoa kepada Tuhan, bersedia melepaskan niatku untuk mendapatkan berkat dan bertobat.

Setelah itu, aku membaca dua bagian lain dari firman Tuhan dan mendapatkan pemahaman yang lebih jelas tentang maksud-Nya. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Kebanyakan orang pernah melanggar dan menodai diri mereka sendiri dengan cara-cara tertentu. Misalnya, ada orang-orang yang pernah menentang Tuhan dan mengatakan hal-hal yang menghujat; ada orang-orang yang pernah menolak amanat Tuhan dan tidak melaksanakan tugas mereka, dan akibatnya ditolak oleh Tuhan; ada orang-orang yang pernah mengkhianati Tuhan ketika mereka dihadapkan pada pencobaan; ada yang pernah mengkhianati Tuhan dengan menandatangani ‘Tiga Pernyataan’ ketika mereka ditahan; ada yang pernah mencuri uang persembahan; ada yang pernah menghambur-hamburkan uang persembahan; ada yang sering mengganggu kehidupan bergereja dan menyebabkan kerugian terhadap umat pilihan Tuhan; ada yang pernah membentuk geng dan menangani orang lain dengan kasar, mengacaukan gereja; ada yang sering menyebarkan gagasan dan kata-kata mematikan, menyakiti saudara-saudari; dan ada yang pernah terlibat dalam percabulan dan pergaulan bebas, dan menjadi pengaruh yang sangat buruk. Bisa dikatakan setiap orang memiliki pelanggaran dan noda mereka sendiri. Namun, ada orang-orang yang mampu menerima kebenaran dan bertobat, sementara yang lain tidak mampu melakukannya dan akan mati tanpa pernah bertobat. Jadi, orang harus diperlakukan sesuai dengan esensi natur mereka dan perilaku konsisten mereka. Orang yang mampu bertobat adalah orang yang benar-benar percaya kepada Tuhan; sedangkan orang yang benar-benar tidak bertobat, orang yang sudah seharusnya diusir dan dikeluarkan, akan diusir dan dikeluarkan. ... Tuhan menangani setiap orang berdasarkan situasi aktual dari lingkungan dan latar belakang orang tersebut pada saat itu, berdasarkan tindakan serta perilaku orang tersebut, dan esensi natur dirinya. Tuhan tidak akan pernah memperlakukan orang secara tidak adil. Ini adalah satu sisi keadilan Tuhan. Sebagai contoh, Hawa digoda oleh ular untuk makan buah dari pohon pengetahuan tentang yang baik dan yang jahat, tetapi Yahweh tidak menegur dia dengan berkata, ‘Sudah Kukatakan kepadamu untuk tidak memakannya, jadi mengapa engkau tetap memakannya? Engkau seharusnya memiliki kepekaan; engkau seharusnya tahu bahwa ular itu berbicara hanya untuk menggodamu.’ Yahweh tidak menegur Hawa seperti itu. Karena manusia adalah ciptaan Tuhan, Dia tahu seperti apa naluri mereka dan apa yang mampu manusia capai dengan nalurinya itu, sampai sejauh mana orang dapat mengendalikan diri mereka sendiri, dan seberapa jauh orang bisa pergi. Tuhan mengetahui semua ini dengan sangat jelas. Cara Tuhan menangani orang tidaklah sesederhana yang orang bayangkan. Ketika sikap-Nya terhadap seseorang adalah sikap yang benci atau jijik, atau konteks apa pun yang melatarbelakangi orang mengatakan hal tertentu, Dia memiliki pemahaman yang baik tentang keadaan mereka. Ini karena Tuhan memeriksa hati dan esensi manusia. Orang selalu berpikir, ‘Tuhan hanya memiliki keilahian-Nya. Dia adil dan tidak membiarkan manusia melanggar-Nya. Dia tidak mempertimbangkan kesulitan manusia atau menempatkan diri-Nya pada posisi manusia. Jika orang menentang Tuhan, Dia akan menghukum mereka.’ Sama sekali bukan seperti itu. Jika seperti itulah cara orang memahami keadilan-Nya, pekerjaan-Nya, dan perlakuan-Nya terhadap orang-orang, mereka salah besar. Tuhan menentukan kesudahan setiap orang tidak berdasarkan pada gagasan dan imajinasi manusia, tetapi berdasarkan watak adil Tuhan. Dia akan membalas setiap orang sesuai dengan apa yang telah mereka lakukan. Tuhan itu adil, dan cepat atau lambat, Dia akan memastikan bahwa semua orang akan sepenuhnya diyakinkan” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Bagian Tiga”). “Dalam Alkitab, ada kisah tentang kembalinya anak yang hilang—mengapa Tuhan Yesus memakai perumpamaan ini? Untuk membuat orang paham bahwa maksud Tuhan untuk menyelamatkan umat manusia adalah tulus, dan Dia memberi kesempatan bagi manusia untuk bertobat dan berubah. Sepanjang proses ini, Tuhan memahami manusia, mengetahui dengan baik kelemahan dan tingkat kerusakan mereka. Dia tahu bahwa manusia akan tersandung dan gagal. Sama seperti seorang anak yang sedang belajar berjalan, tidak peduli seberapa kuat fisik mereka, akan ada saat-saat di mana mereka jatuh dan tersandung, serta saat-saat ketika mereka menabrak sesuatu dan terjatuh. Tuhan memahami setiap orang seperti seorang ibu memahami anaknya. Tuhan memahami kesulitan, kelemahan, dan kebutuhan setiap orang. Bahkan lebih dari itu, Tuhan memahami kesulitan, kelemahan, dan kegagalan yang akan orang hadapi dalam proses memasuki perubahan watak mereka. Inilah hal-hal yang Tuhan pahami dengan paling baik. Ini berarti Tuhan memeriksa lubuk hati manusia. Betapa pun lemahnya dirimu, selama engkau tidak menolak nama Tuhan, atau meninggalkan Dia dan meninggalkan jalan ini, maka engkau akan selalu memiliki kesempatan untuk mencapai perubahan watak. Jika engkau memiliki kesempatan ini, engkau akan memiliki harapan untuk bertahan, dan karena itu engkau memiliki harapan untuk diselamatkan oleh Tuhan” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Jalan Penerapan Menuju Perubahan Watak Orang”). Setelah membaca firman Tuhan, aku memperoleh pemahaman tentang watak benar Tuhan. Tuhan tidak menghakimi apakah seseorang dapat diselamatkan berdasarkan perilaku sesaatnya, Dia juga tidak mengutuk atau menyingkirkan seseorang berdasarkan pelanggaran yang disebabkan oleh satu insiden. Tuhan mengetahui tingkat pertumbuhan kita dan benar-benar memahami kelemahan kita. Tuhan menilai seseorang terutama berdasarkan perilaku konsisten orang itu dan apakah dia dapat menerima kebenaran. Jika perilakunya secara keseluruhan baik, dan jika setelah melakukan pelanggaran, dia dapat menerima kebenaran dan benar-benar bertobat, Tuhan akan berbelas kasihan dan menunjukkan toleransi terhadap orang seperti itu. Sama seperti Daud, yang dipenuhi penyesalan setelah mengambil istri Uria, dan setelah itu, dia tidak pernah berzina lagi. Meskipun ada seorang wanita muda yang dibawa untuk menghangatkannya, dia tidak menyentuh wanita itu. Meskipun Daud telah melanggar, dia benar-benar bertobat, dan Tuhan tetap berkenan kepadanya. Beberapa saudara-saudari telah diusir karena menempuh jalan antikristus, dan karena mengganggu pekerjaan gereja secara serius, tetapi setelah itu, mereka benar-benar bertobat dan diterima kembali ke dalam rumah Tuhan. Mereka bahkan menulis artikel kesaksian pengalaman, memberi kesaksian tentang pekerjaan penyelamatan Tuhan terhadap mereka. Dari mereka, aku mengerti bahwa sikap Tuhan terhadap orang yang benar-benar bertobat dan dapat menerima kebenaran adalah penyelamatan. Sebaliknya, terhadap mereka yang kinerjanya selalu buruk, tidak menerima kebenaran, atau belum benar-benar bertobat, sikap Tuhan adalah mengutuk dan menyingkirkan mereka. Misalnya, beberapa orang menandatangani “Tiga Pernyataan”, tetapi setelah itu mereka tidak memiliki pemahaman atau pertobatan atas pengkhianatan mereka terhadap Tuhan, dan mereka bahkan mengkhianati gereja dan saudara-saudari mereka. Tuhan tidak memberi orang-orang seperti itu kesempatan lagi karena mereka muak akan kebenaran dan tidak punya hati nurani atau nalar. Aku teringat bahwa saat itu aku menandatangani “Tiga Pernyataan” karena lemah sesaat, tetapi setelah itu, aku menyalahkan diri sendiri dan merasa menyesal, dan aku ingin bertobat serta berubah. Gereja menilai bahwa perilakuku secara keseluruhan telah baik, dan selain itu, aku belum lama melaksanakan tugasku, pengalamanku dangkal, tingkat pertumbuhanku kecil, dan setelah menandatangani “Tiga Pernyataan”, aku benar-benar menyesal, jadi mereka memberiku kesempatan lagi. Ini adalah belas kasihan Tuhan. Namun, aku tidak memahami watak Tuhan dan terus salah paham terhadap-Nya, berpikir bahwa aku hanya berjerih payah dan akan disingkirkan setelah selesai melakukannya. Aku sepenuhnya menyangkal kebenaran Tuhan, dan aku juga menyangkal maksud Tuhan untuk menyelamatkan umat manusia semaksimal mungkin. Aku menyadari bahwa dalam imanku, aku sama sekali tidak mengenal Tuhan. Aku benar-benar buta! Aku membayangkan Tuhan seperti manusia yang rusak. Bukankah ini penghujatan terhadap Tuhan? Jika aku terus seperti ini, aku tidak akan pernah menerima pengampunan Tuhan. Aku harus mengikuti teladan Daud, menghadapi pelanggaranku dengan tenang, dan benar-benar bertobat. Tidak peduli apakah pada akhirnya Tuhan menyelamatkanku atau menyingkirkanku, aku harus tunduk dan menerimanya, serta tidak khawatir tentang prospek dan jalanku sendiri di masa depan.

Setelah itu, aku bertanya-tanya, “Apa akar penyebab kegagalanku dalam menandatangani ‘Tiga Pernyataan’ setelah aku ditangkap?” Aku membaca firman Tuhan. “Engkau berharap bahwa imanmu kepada Tuhan tidak akan mendatangkan tantangan atau kesengsaraan, ataupun kesulitan sekecil apa pun. Engkau selalu mengejar hal-hal yang tidak berharga, dan tidak menghargai hidup, melainkan menempatkan pikiranmu sendiri yang terlalu muluk-muluk di atas kebenaran. Engkau sungguh tidak berharga! Engkau hidup seperti babi—apa bedanya antara engkau, babi, dan anjing? Bukankah mereka yang tidak mengejar kebenaran, melainkan mengasihi daging, adalah binatang buas? Bukankah mereka yang mati, tanpa roh, adalah mayat berjalan? Berapa banyak firman yang telah disampaikan di antara engkau sekalian? Apakah hanya sedikit pekerjaan yang dilakukan di antaramu? Berapa banyak yang telah Kuberikan di antaramu? Lalu mengapa engkau tidak mendapatkannya? Apa yang harus engkau keluhkan? Bukankah engkau tidak mendapatkan apa-apa karena engkau terlalu mengasihi daging? Dan bukankah ini karena pikiranmu yang terlalu muluk-muluk? Bukankah karena engkau terlalu bodoh? Jika engkau tidak mampu memperoleh berkat-berkat ini, dapatkah engkau menyalahkan Tuhan karena tidak menyelamatkanmu? ... Aku memberikan kehidupan manusia yang sejati kepadamu, tetapi engkau tidak mengejarnya. Apakah engkau tidak ada bedanya dari babi atau anjing? Babi tidak mengejar kehidupan manusia, mereka tidak berupaya supaya ditahirkan, dan mereka tidak mengerti makna hidup. Setiap hari, setelah makan sampai kenyang, mereka hanya tidur. Aku telah memberimu jalan yang benar, tetapi engkau belum mendapatkannya. Tanganmu kosong. Apakah engkau bersedia melanjutkan kehidupan ini, kehidupan seekor babi? Apa pentingnya orang-orang seperti itu hidup? Hidupmu hina dan tercela, engkau hidup di tengah-tengah kecemaran dan kecabulan, dan engkau tidak mengejar tujuan apa pun; bukankah hidupmu paling tercela? Apakah engkau masih berani menghadap Tuhan? Jika engkau terus mengalami dengan cara demikian, bukankah engkau tidak akan memperoleh apa-apa? Jalan yang benar telah diberikan kepadamu, tetapi apakah pada akhirnya engkau dapat memperolehnya, itu tergantung pada pengejaran pribadimu sendiri” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Pengalaman Petrus: Pengetahuannya tentang Hajaran dan Penghakiman”). “Pada zaman sekarang, semua orang di dunia sedang mengalami ujian, bahkan Tuhan pun sedang menderita, jadi apakah pantas bagimu untuk tidak menderita? ... Ada orang-orang yang menghadapi penderitaan dalam keluarga, ada yang menghadapi penderitaan dalam pernikahan, dan ada yang menderita penganiayaan, bahkan tidak memiliki tempat tinggal. Ke mana pun mereka pergi, itu adalah rumah orang lain, dan mereka merasakan sakit di hati mereka. Bukankah penderitaan yang engkau semua alami saat ini adalah penderitaan yang telah Tuhan alami? Engkau semua sedang menderita bersama Tuhan, dan Tuhan menyertai manusia dalam penderitaan. Engkau semua mengambil bagian dalam kesengsaraan, Kerajaan, dan ketabahan Kristus sekarang ini, dan pada akhirnya engkau akan mendapatkan kemuliaan! Penderitaan ini bermakna. Bukankah begitu? Engkau harus memiliki keinginan ini. Engkau semua harus memahami arti penderitaan zaman sekarang dan mengapa engkau sangat menderita. Engkau harus mencari kebenaran dan mencapai pemahaman tentang maksud Tuhan, dan baru setelah itulah engkau akan memiliki keinginan untuk menderita” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Cara Mengenal Natur Manusia”). Dari firman Tuhan, aku menyadari bahwa penyebab utamaku menandatangani “Tiga Pernyataan” adalah karena aku terlalu menyayangi dagingku. Aku mengikuti hukum bertahan hidup Iblis, yaitu “Jika orang tidak memikirkan dirinya sendiri, langit dan bumi akan menghukumnya”, dan aku menempatkan kepentingan dagingku sendiri di atas segalanya. Dalam percaya kepada Tuhan, aku berharap tidak ada kesukaran atau rasa sakit sama sekali, dan agar dagingku tidak menderita, dan terlebih lagi, aku berharap tidak perlu mengalami ujian atau kesengsaraan apa pun. Jadi, ketika diancam dengan siksaan oleh naga merah yang sangat besar, yang ada di pikiranku bukanlah bagaimana cara agar tetap teguh dalam kesaksianku, melainkan ketakutanku akan siksaan dan penderitaan. Aku takut tidak akan sanggup menahan siksaan dan menjadi Yudas, dan kupikir lebih baik menandatangani “Tiga Pernyataan”. Tampaknya pikiranku cukup positif, tetapi pada kenyataannya, aku hanya berpikir untuk melindungi diriku sendiri, dan aku tidak ingin dagingku menderita sedikit pun. Aku tahu betul bahwa menandatangani “Tiga Pernyataan” adalah pengkhianatan terhadap Tuhan, tetapi aku tetap hidup dengan cara yang memalukan dengan berkompromi dan menyerah kepada Iblis. Tindakanku tidak ada bedanya dengan tindakan Yudas. Ketika pekerjaan Tuhan selesai, jika aku masih terlalu mementingkan dagingku dan tidak memberi kesaksian yang sejati, aku bukan hanya tidak akan diselamatkan oleh Tuhan, melainkan juga akan menentang dan mengkhianati Tuhan berkali-kali untuk memuaskan dagingku, dan pada akhirnya, aku pasti akan binasa dan musnah bersama Iblis! Dari firman Tuhan, aku juga menyadari bahwa untuk diselamatkan dalam iman seseorang, seseorang harus menanggung banyak penderitaan. Hanya dengan melalui situasi yang menyakitkan, kita dapat memiliki iman yang sejati kepada Tuhan. Sama seperti Petrus, yang mengikuti Tuhan Yesus; dia mengalami ratusan ujian dan pemurnian sepanjang hidupnya, dia berusaha untuk mengasihi Tuhan di tengah pemurnian ini, dan pada akhirnya, dia mencapai kasih yang tertinggi bagi Tuhan serta ketundukan sampai mati, dan dia disalibkan terbalik untuk Tuhan, menjadi orang pertama sepanjang zaman yang disempurnakan oleh Tuhan. Ada juga Ayub, yang menghadapi ujian. Dia kehilangan kekayaannya yang melimpah dan anak-anaknya dalam sekejap, tubuhnya dipenuhi bisul, tetapi Ayub mampu tunduk pada kedaulatan dan pengaturan Tuhan serta tetap teguh dalam kesaksiannya bagi Tuhan, membuat Iblis sangat ketakutan, dan menjadi manusia yang benar-benar bebas. Dibandingkan dengan mereka, aku bukan apa-apa. Bahkan meski tidak menghadapi siksaan yang serius, aku sangat ketakutan dan berkompromi dengan Iblis. Aku seperti bunga di rumah kaca yang tidak tahan terpaan angin dan hujan sedikit pun. Aku benar-benar rapuh! Aku harus mengejar kebenaran dan tidak lagi menuruti keinginan daging, dan aku bersumpah bahwa jika suatu hari aku ditangkap lagi, bahkan jika hidup menjadi lebih buruk dari kematian, aku akan tetap teguh dalam kesaksianku.

Pada akhir Juli 2024, tepat setelah aku tiba di Gereja Dongyang, gereja tetangga mengalami penangkapan besar-besaran, dan para pemimpin mendesak kami untuk segera membantu memindahkan buku-buku firman Tuhan. Begitu kami memindahkan beberapa tempat penyimpanan buku, dicurigai bahwa pengemudi sedang diikuti. Selain itu, dalam situasi ini, saudara yang bekerja sama denganku juga mungkin akan berisiko karena dia berhubungan dengan pengemudi. Saat menghadapi situasi ini, aku sangat takut. Jika diingat kembali, dulu aku diikuti oleh polisi untuk waktu yang lama dan hampir ditangkap. Selain itu, aku pernah dikhianati seorang Yudas, dan aku adalah target utama penangkapan polisi. Pada titik ini, aku baru saja berhasil bersembunyi, tetapi keselamatan rekan kerjaku terancam. Aku merasa bahwa jika kami menjadi sasaran, aku tidak akan bisa melarikan diri, dan jika polisi menangkapku, mereka pasti tidak akan melepaskanku. Namun, ketika aku memikirkan pelanggaran yang kulakukan terakhir kali saat aku ditangkap dan menandatangani “Tiga Pernyataan”, ada perasaan yang kuat di dalam hatiku, “Jika aku benar-benar ditangkap, aku bersumpah tidak akan pernah menyangkal Tuhan, dan aku pasti akan memberi kesaksian bagi Tuhan!” Ketika aku berpikir seperti ini, hatiku tidak lagi terkekang oleh situasi ini. Selain itu, apakah aku akan ditangkap atau tidak, itu ada di tangan Tuhan, dan aku harus tunduk pada pengaturan dan penataan Tuhan. Buku-buku itu harus diatur dengan tepat, berbagai pekerjaan harus segera dilaksanakan, dan aku harus melindungi kepentingan rumah Tuhan. Jadi sementara aku berkomunikasi dengan rekan kerjaku untuk menanyakan, mencari tahu, dan membahas pemindahan buku-buku, aku menulis surat kepada gereja untuk menindaklanjuti progres pemindahan buku. Dengan menerapkan seperti ini, aku merasa jauh lebih tenteram di dalam hatiku. Perubahan dan semua yang kuperoleh tidak terlepas dari bimbingan firman Tuhan. Aku sungguh-sungguh bersyukur kepada Tuhan!


92. Apakah Kebaikan Orang Tua Merupakan Utang yang Takkan Pernah Terbayar?

Aku dibesarkan dalam keluarga petani yang miskin. Orang tuaku mengadopsiku ketika mereka hampir berusia 40 tahun. Sejak aku cukup besar untuk mengerti, aku melihat orang tuaku bekerja keras mencari nafkah untuk menghidupi keluarga kami. Ayahku bangun sebelum fajar untuk bekerja sepanjang tahun, dan bekerja di luar pada hari-hari di bulan Juni yang terik demi mencari uang untuk membiayai sekolahku. Ibuku juga demikian. Ketika sakit, dia tidak tega mengeluarkan uang untuk berobat; setiap hari dia pergi ke parit kecil untuk memotong rumput kering untuk kelinci yang dia ternakkan, demi mencari uang untuk biaya sekolahku. Aku sangat sedih melihat penderitaan orang tuaku, jadi aku bertekad untuk berbakti kepada mereka ketika aku dewasa nanti. Ketika dewasa, aku sering mengingatkan diriku agar jangan sampai pepatah: “hasrat anak berbakti, namun orang tua tak lagi menanti.” terjadi padaku. Aku berkata pada diriku sendiri bahwa aku harus berbakti kepada orang tuaku, dan aku sama sekali tidak boleh meninggalkan penyesalan dalam hal berbakti kepada mereka. Kemudian, aku melepaskan orang yang kusayangi dan memilih suamiku yang sekarang, yang tinggal bersama keluargaku, sesuai dengan keinginan orang tuaku.

Pada tahun 2011, ayahku meninggal dunia secara tiba-tiba. Dia pergi sebelum aku sempat menunjukkan baktiku kepadanya. Pikirku, “Sesulit atau sesukar apa pun, aku akan berbakti dengan benar kepada ibuku. Tidak boleh ada penyesalan lagi.” Aku sering membelikan suplemen vitamin dan barang-barang lain untuk ibuku. Pada tahun 2012, ibuku memberitakan Injil Tuhan Yang Mahakuasa di akhir zaman kepadaku. Enam bulan kemudian, aku sering pergi ke pertemuan dan melaksanakan tugasku. Suamiku secara tersirat maupun terang-terangan mengkritik ibuku karena memberitakan Injil kepadaku, dan bahkan dengan sengaja mengejek serta mencemooh ibuku di depanku. Aku sangat marah dan memarahi suamiku, dan setiap kali ini terjadi, aku melihat ibuku menghindar dengan sedih dan tak berdaya. Kemudian, penganiayaan suamiku terhadapku meningkat, dan dia bahkan memukul serta memarahiku. Ibuku juga menanggung caci maki dan kepedihan bersamaku, dan aku merasa sangat berutang budi kepada ibuku. Pada akhir tahun 2015, aku terpilih sebagai seorang pemberita Injil. Suatu kali, aku begitu sibuk dengan tugasku sehingga aku tidak pulang selama sekitar seminggu. Suamiku bersekongkol dengan beberapa kerabat untuk membuat masalah dengan ibuku, juga mengancam akan melaporkan para pemimpin dan pekerja di gereja. Aku terpaksa berhenti melaksanakan tugasku dan pulang ke rumah untuk menjaga situasi. Setelah aku pulang, suamiku berhenti bekerja dan tinggal di rumah untuk mengawasiku. Aku merasa sangat muak dengan ini, tetapi aku tidak berani berdebat dengannya di depan ibuku. Aku hanya bisa menahannya dalam tekanan yang menyakitkan. Aku teringat bagaimana suamiku terus-menerus menghina dan mengejek ibuku sejak aku mulai percaya kepada Tuhan, dan aku merasa sangat tertekan, seolah-olah hatiku diremukkan. Aku tidak saja merasa telah gagal membuat ibuku menikmati masa tuanya, tetapi aku juga membuatnya menanggung banyak keluh kesah dan kepedihan. Akibatnya, aku kehilangan tekad untuk keluar melaksanakan tugasku lagi. Ibuku bersekutu denganku, mengatakan bahwa aku harus mengandalkan Tuhan dalam menjalani situasi ini, tetapi aku khawatir jika keluar untuk melaksanakan tugasku lagi, suamiku akan kembali menganiayaku, dan aku tidak tahu berapa banyak lagi penderitaan yang harus ditanggung ibuku. Oleh karena itu, aku tinggal di rumah, dan keadaanku menjadi makin buruk. Kemudian, saudara-saudariku meminta anakku untuk menyampaikan pesan kepadaku, mengingatkanku untuk lebih banyak berdoa kepada Tuhan dan mengandalkan Tuhan dalam situasi seperti ini. Aku menangis dan berdoa kepada Tuhan. Firman Tuhan mencerahkan dan menuntunku, dan aku mendapatkan kembali tekadku. Kemudian, Tuhan membukakan jalan keluar untukku. Suamiku mendapat pemberitahuan dari perusahaan yang merekrutnya untuk kembali bekerja, dan aku bisa pergi ke pertemuan lagi. Tak lama, aku kembali melaksanakan tugas sebagai seorang pemimpin, dan setiap kali punya waktu luang, aku mempersekutukan firman Tuhan dengan ibuku, dan memperoleh iman dalam Tuhan.

Pada tahun 2016, saudari yang bekerja sama denganku ditangkap. Kami juga bertetangga, sehingga ada risiko juga bagi keselamatanku. Aku harus meninggalkan rumah dan bersembunyi. Aku berdiskusi dengan suamiku untuk pergi bersembunyi, tetapi, tak disangka-sangka hanya beberapa hari setelah aku meninggalkan rumah, dia pergi ke kantor polisi dan melaporkanku karena percaya kepada Tuhan dan meninggalkan rumah. Polisi mulai menyelidikiku, sehingga aku makin tidak bisa pulang. Aku membayangkan nanti tidak akan bisa pulang dan bertemu ibuku—bagaimana aku akan merawat dan berbakti kepadanya? Ayahku telah meninggal, dan suamiku menganiaya kami seperti ini. Setelah aku pergi, aku tidak tahu perlakuan buruk macam apa yang akan diterima ibuku darinya. Aku adalah satu-satunya keluarga ibuku. Dia akan sangat menderita jika aku tidak bersamanya, dan tak akan tahan. Namun jika aku ditangkap ketika pulang, akankah aku bisa tetap teguh? Hatiku dilanda kepedihan serta pertentangan batin, jadi aku berdoa kepada Tuhan dan memohon Dia menuntunku dalam menjalani keadaan ini. Suatu hari, aku teringat akan firman Tuhan: “Ke mana orang akan pergi, apa yang akan mereka lakukan, siapa atau apa yang akan mereka temui, apa yang akan mereka katakan, dan apa yang akan terjadi pada mereka setiap harinya—dapatkah orang meramalkan satu pun dari hal-hal ini? Mungkin dikatakan bahwa orang bukan saja tidak dapat meramalkan semua kejadian ini, tetapi terlebih dari itu, mereka juga tidak mampu mengendalikan bagaimana berkembang hal-hal ini. Dalam kehidupan orang sehari-hari, peristiwa-peristiwa yang tak terduga ini terjadi sepanjang waktu, semua itu adalah kejadian biasa. Terjadinya ‘hal-hal sepele dalam kehidupan sehari-hari’ ini, serta cara dan pola berkembangnya hal-hal ini, adalah pengingat yang terus-menerus bagi umat manusia bahwa tidak ada hal yang terjadi secara acak, dan bahwa proses perkembangan setiap peristiwa serta sifat tak terhindarkan dari setiap peristiwa, tidak dapat diubah oleh kehendak manusia. Terjadinya setiap peristiwa menyampaikan peringatan dari Sang Pencipta kepada umat manusia, dan juga mengirimkan pesan bahwa manusia tidak dapat mengendalikan nasibnya sendiri. Pada saat yang sama, itu juga merupakan bantahan terhadap ambisi dan hasrat manusia yang dengan sia-sia berharap untuk menentukan nasib di tangannya sendiri. Bantahan ini bagaikan tamparan keras yang menampar manusia berulang kali, memaksa manusia untuk merenungkan siapa sebenarnya yang berdaulat dan mengendalikan nasib mereka. Dan ketika ambisi dan hasrat mereka terus-menerus hancur dan musnah, manusia juga tanpa sadar hanya dapat menerima pengaturan nasib, serta menerima kenyataan, kehendak Surga, dan kedaulatan Sang Pencipta. Dari ‘hal-hal sepele dalam kehidupan sehari-hari’ yang terjadi berulang kali ini hingga nasib seluruh kehidupan semua manusia, tidak ada hal yang tidak mengungkapkan kedaulatan dan pengaturan Sang Pencipta; tidak ada hal yang tidak menyampaikan pesan bahwa ‘otoritas Sang Pencipta tidak dapat dilampaui’, yang tidak menyampaikan kebenaran kekal bahwa ‘otoritas Sang Pencipta adalah yang tertinggi’” (Firman, Jilid 2, Tentang Mengenal Tuhan, “Tuhan itu Sendiri, Tuhan yang Unik III”). Saat merenungkan firman Tuhan, aku menyadari bahwa Tuhan berdaulat atas segala sesuatu yang terjadi setiap hari; manusia tidak dapat memperkirakan atau mengendalikan hal-hal ini sendiri. Aku harus tunduk pada pengaturan dan penataan Tuhan. Aku teringat bagaimana saudari yang bekerja sama denganku telah ditangkap polisi, bagaimana suamiku melaporkanku ke kantor polisi, dan bagaimana aku dikejar-kejar polisi dan tidak bisa pulang. Rangkaian peristiwa ini bukanlah sesuatu yang dapat kuperkirakan; semuanya diizinkan oleh Tuhan. Aku harus menerima situasi nyata ini. Aku kembali teringat saat mulai percaya kepada Tuhan, hatiku begitu sedih ketika melihat ibuku dianiaya dan dihina oleh suamiku, dan aku tidak ingin keluar melaksanakan tugasku karena takut ibuku akan dianiaya. Aku juga takut setelah aku pergi tidak ada yang merawat Ibu di masa tuanya. Ketika memikirkan ini, aku mengerti bahwa aku terus terjebak dalam kasih sayang keluarga, sehingga tidak dapat mengejar kebenaran atau melaksanakan tugasku dengan benar. Dengan situasi yang menimpaku sekarang ini, yang berarti aku tidak bisa pulang, maksud Tuhan adalah agar aku mencurahkan hatiku pada tugasku, yang akan bermanfaat bagi pertumbuhan hidupku. Selain itu, aku adalah seorang pemimpin gereja. Jika aku tidak meninggalkan rumah, maka polisi akan menggunakan ibuku untuk mengancamku begitu aku ditangkap. Apakah aku akan bisa tetap teguh? Jika aku tidak tahan siksaan dan menjadi Yudas, mengkhianati Tuhan, maka aku akan sepenuhnya disingkirkan oleh Tuhan. Setelah berpikir lama, aku memutuskan untuk melaksanakan tugasku jauh dari rumah. Ketika jauh dari rumah, setiap kali hujan, aku akan berpikir, “Tanah di halaman rumah kami licin—bagaimana jika ibuku jatuh dan tidak ada yang menolongnya?” Selama musim panen gandum, aku khawatir, “Bagaimana ibuku akan memanen hasil ladang sendirian? Aku tidak tahu apakah suamiku akan membantunya.” Selama Tahun Baru Imlek, aku memegang makanan yang disiapkan oleh keluarga tuan rumah dengan berlinang air mata. “Aku bisa makan enak jauh dari rumah, tetapi aku tidak tahu apakah ibuku baik-baik saja di rumah. Akankah suamiku memarahi dan memperlakukannya dengan buruk? Selama hari-hari raya, keluarga lain berkumpul kembali, tetapi aku telah meninggalkan ibuku sendirian di rumah. Dia pasti merasa sendiri dan kesepian, dan dia harus menanggung cemoohan dari kerabat serta teman-teman kami. Aku sangat berutang budi pada ibuku!” Makin kupikirkan, makin aku merasa menderita, dan aku kehilangan semua motivasi untuk melaksanakan tugasku. Aku menangis dan berdoa kepada Tuhan, memohon Dia menuntunku keluar dari keadaan negatif ini.

Suatu hari dalam saat teduh, aku membaca firman Tuhan: “Apa pun yang engkau lakukan, apa pun yang engkau pikirkan, atau apa pun yang engkau rencanakan, semua itu tidak penting. Hal yang penting adalah apakah engkau mampu memahami dan sungguh-sungguh percaya bahwa semua makhluk ciptaan berada di tangan Tuhan. Beberapa orang tua memiliki berkat itu dan ditakdirkan untuk dapat menikmati kebahagiaan keluarga dan kebahagiaan memiliki keluarga besar yang sejahtera. Ini adalah kedaulatan Tuhan dan berkat yang Tuhan berikan kepada mereka. Beberapa orang tua tidak ditakdirkan seperti ini; Tuhan tidak mengatur hal ini bagi mereka. Mereka tidak diberkati dengan kebahagiaan memiliki keluarga yang bahagia, atau dengan kebahagiaan memiliki anak-anak yang tinggal bersama mereka. Ini adalah pengaturan Tuhan dan manusia tidak dapat memaksakan hal ini. Apa pun yang terjadi, pada akhirnya dalam hal berbakti, setidaknya, orang harus memiliki pola pikir yang mau tunduk. Jika lingkungan mengizinkan, dan engkau memiliki sarana untuk melakukannya, engkau dapat menunjukkan baktimu kepada orang tuamu. Jika lingkungan tidak mengizinkan dan engkau tidak memiliki sarananya, jangan berusaha memaksakannya—disebut apakah sikap seperti ini? (Ketundukan.) Ini disebut ketundukan. Bagaimana engkau dapat memiliki ketundukan seperti ini? Atas dasar apa engkau harus tunduk? Engkau harus tunduk atas dasar bahwa semua hal ini diatur oleh Tuhan dan dikendalikan oleh Tuhan. Meskipun manusia mungkin ingin memilih, mereka tidak bisa, mereka tidak berhak untuk memilih, dan mereka harus tunduk. Setelah engkau merasa bahwa manusia sudah seharusnya tunduk dan bahwa segala sesuatu telah diatur oleh Tuhan, bukankah hatimu akan merasa lebih tenang? (Ya.) Lalu, akankah hati nuranimu tetap merasa tertegur? Hati nuranimu tidak akan lagi terus-menerus tertegur, dan gagasan bahwa engkau belum berbakti kepada orang tuamu tidak akan lagi menguasai dirimu. Kadang kala, engkau mungkin masih memikirkannya karena hal ini adalah pemikiran atau naluri normal dalam kemanusiaan, dan tak seorang pun mampu menghindarinya” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Apa yang Dimaksud dengan Kenyataan Kebenaran?”). Setelah merenungkan firman Tuhan, aku mengerti bahwa Tuhan telah mengatur nasib yang berbeda untuk setiap orang, dan manusia tidak memiliki kuasa untuk mengubah apa pun. Jika Tuhan telah menetapkan bahwa ibuku tidak akan menikmati berkat memiliki anak-anak di sekitarnya, maka sekeras apa pun aku berusaha, aku tidak dapat mengubah apa pun. Aku teringat bagaimana aku dan ibuku telah bersama sejak masa kecilku, tidak pernah terpisah sekalipun. Kemudian, karena kepercayaanku kepada Tuhan, aku dikejar polisi dan harus meninggalkan rumah. Ini adalah pengaturan dan ketetapan Tuhan. Ketika ibuku dianiaya oleh suamiku di rumah, ini adalah sesuatu yang harus dialaminya. Namun, aku tidak memahami kedaulatan Tuhan, dan terus-menerus mengkhawatirkan ibuku yang kesepian dan menderita. Keadaanku dalam melaksanakan tugas terpengaruh, dan aku jatuh ke dalam kesakitan dan kegelapan. Sekarang aku menyadari bahwa karena saat ini tidak ada kesempatan untuk berbakti kepada ibuku, aku harus tunduk dan menerima situasi ini. Ibuku percaya kepada Tuhan. Meskipun dia jauh dariku, dia masih memiliki Tuhan, dan Tuhan akan menuntun saat kami menempuh jalan kami ke depan. Aku percaya bahwa segala sesuatu ada di tangan Tuhan. Ketika memikirkan ini, aku berdoa kepada Tuhan dalam hati, dengan kerelaan untuk tunduk. Aku percayakan ibuku kepada Tuhan, agar Dia menuntunnya saat mengalami penganiayaan oleh keluarga kami. Kemudian, aku secara kebetulan membaca sebuah artikel kesaksian pengalaman yang ditulis oleh ibuku. Aku membaca bahwa ketika aku tidak bersamanya dan dia lemah, dia berdoa kepada Tuhan, dan saudara-saudarinya datang ke rumah kami untuk bersekutu tentang firman Tuhan dan membantunya. Setelah dia memahami maksud Tuhan, dia perlahan-lahan keluar dari sikap negatif dan kelemahannya. Aku sangat bersyukur kepada Tuhan.

Pada tahun 2022, pandemi global merebak lagi. Ketika melihat banyak orang lanjut usia meninggal karena pandemi, aku mulai khawatir lagi, “Jika ibuku tertular di pandemi ini, apakah akan ada yang merawatnya? Apakah dia akan berhasil melewatinya? Jika aku berada di sisinya, membawakannya air dan obat, serta bersekutu tentang firman Tuhan untuk menguatkannya, hatinya tidak akan begitu menderita.” Betapa aku berharap bisa kembali dan bertemu ibuku! Aku sangat ingin menceritakan kepadanya tentang pengalamanku beberapa tahun terakhir ini dan betapa aku sangat merindukannya. Tidak lama kemudian, aku jatuh sakit, dan aku makin merindukan ibuku saat terbaring di tempat tidur. Aku khawatir jika dia meninggal, aku tidak akan pernah melihatnya lagi, dan aku berdebat dengan Tuhan dalam hatiku, “Ya Tuhan, mengapa orang lain bisa berkumpul kembali dengan keluarga mereka tetapi aku harus terpisah dari ibuku? Engkau tahu aku memiliki latar belakang yang berbeda dari orang lain. Aku adalah anak satu-satunya dalam keluarga, tetapi sekarang aku tidak bisa merawatnya sampai dia meninggal. Jika dia meninggal sendirian, akan ada tuduhan yang menghantui hati nuraniku, aku juga akan merasa diriku begitu tidak berperasaan dan tak tahu terima kasih. Aku tahu bahwa berpikir seperti ini adalah salah, tetapi aku tidak tahu bagaimana menjalaninya. Kiranya Engkau menuntunku.” Aku teringat bagaimana firman Tuhan setiap kali selalu mencerahkan serta menuntunku keluar dari sikap negatif dan kelemahanku, dan bagaimana ibuku juga mengalami tuntunan dan perlindungan Tuhan di rumah. Kami berdua menikmati kasih Tuhan. Tuhan telah menganugerahkan begitu banyak kepada kami, tetapi aku tidak tahu bagaimana membalas-Nya, dan malah mengeluh tentang Dia. Aku benar-benar tidak punya hati nurani! Aku berdoa kepada Tuhan, bersedia dengan sungguh-sungguh mencari kebenaran untuk menyelesaikan masalahku sendiri.

Suatu hari, aku mendengar pembacaan firman Tuhan: “Mengenai manusia, entah orang tuamu membesarkanmu dengan cermat, atau merawatmu dengan baik atau tidak, bagaimanapun juga, mereka hanya memenuhi tanggung jawab dan kewajiban mereka. Apa pun alasan mereka membesarkanmu, itu adalah tanggung jawab mereka—karena mereka telah melahirkanmu, mereka harus bertanggung jawab atas dirimu. Berdasarkan hal ini, dapatkah semua yang orang tuamu lakukan bagimu dianggap sebagai kebaikan? Tidak bisa, bukan? (Ya.) Bahwa orang tuamu memenuhi tanggung jawab mereka terhadapmu, itu tidak dianggap sebagai kebaikan, jadi jika mereka memenuhi tanggung jawab mereka terhadap bunga atau tanaman, menyirami dan memupuknya, apakah itu dianggap sebagai kebaikan? (Tidak.) Ini, terlebih lagi, tidak dapat dianggap sebagai kebaikan. Bunga dan tanaman tumbuh lebih subur di luar ruangan. Jika tumbuhan ditanam di tanah, mendapatkan angin, sinar matahari, dan air hujan, tumbuhan itu akan tumbuh subur. Tumbuhan yang ditanam di pot dalam ruangan tidak akan tumbuh sesubur di luar ruangan, tetapi di mana pun tumbuhan itu berada, tumbuhan itu hidup, bukan? Di mana pun tumbuhan berada, itu sudah ditetapkan oleh Tuhan. Engkau adalah makhluk hidup, dan Tuhan bertanggung jawab atas setiap kehidupan, memungkinkannya untuk bertahan hidup, dan mengikuti hukum yang harus dipatuhi oleh semua makhluk hidup. Namun, sebagai seorang manusia, engkau hidup di lingkungan tempat orang tuamu membesarkanmu, jadi engkau harus bertumbuh dan berada di lingkungan tersebut. Dalam skala besar, engkau hidup di lingkungan itu karena penetapan Tuhan; dalam skala kecil, engkau hidup di lingkungan itu karena orang tuamu membesarkanmu, bukan? Bagaimanapun juga, dengan membesarkanmu, orang tuamu sedang memenuhi suatu tanggung jawab dan kewajiban. Membesarkanmu menjadi orang dewasa adalah kewajiban dan tanggung jawab mereka, dan ini tidak dapat disebut kebaikan. Jika ini tidak dapat disebut kebaikan, bukankah ini adalah sesuatu yang sudah seharusnya kaunikmati? (Ya.) Ini adalah semacam hak yang sudah seharusnya kaunikmati. Engkau sudah seharusnya dibesarkan oleh orang tuamu, karena sebelum engkau mencapai usia dewasa, peranmu adalah sebagai seorang anak yang sedang dibesarkan. Jadi, orang tuamu hanyalah memenuhi semacam tanggung jawab terhadapmu, dan engkau hanya menerimanya, tetapi tentu saja engkau bukan sedang menerima kasih sayang atau kebaikan dari mereka. Bagi makhluk ciptaan apa pun, melahirkan dan mengasuh anak-anak mereka, bereproduksi, dan membesarkan generasi selanjutnya adalah semacam tanggung jawab. Sebagai contoh, burung, sapi, domba, dan bahkan harimau, harus mengasuh keturunan mereka setelah mereka bereproduksi. Tidak ada makhluk hidup yang tidak membesarkan keturunan mereka. Mungkin saja ada beberapa pengecualian, tetapi jumlahnya tidak banyak. Hal tersebut adalah fenomena alam dalam kelangsungan hidup makhluk ciptaan, hal tersebut adalah naluri makhluk hidup, dan tidak dapat dikaitkan dengan kebaikan. Mereka hanyalah mematuhi aturan yang ditetapkan Sang Pencipta bagi binatang dan manusia. Oleh karena itu, orang tuamu membesarkanmu bukanlah bentuk dari kebaikan. Berdasarkan hal ini, dapat dikatakan bahwa orang tuamu bukanlah krediturmu. Mereka sedang memenuhi tanggung jawab mereka terhadapmu. Sebanyak apa pun upaya dan uang yang mereka habiskan untukmu, mereka tidak boleh memintamu untuk membalas jasa mereka, karena ini adalah tanggung jawab mereka sebagai orang tua. Karena ini merupakan tanggung jawab dan kewajiban, hal ini sudah seharusnya cuma-cuma, dan mereka tidak boleh meminta imbalan. Dengan membesarkanmu, orang tuamu hanya memenuhi tanggung jawab dan kewajiban mereka, dan sudah seharusnya tidak dibayar, dan ini tidak boleh menjadi semacam transaksi. Jadi, engkau tidak perlu memperlakukan orang tuamu atau memperlakukan hubunganmu dengan mereka berdasarkan gagasan membalas jasa mereka. Jika engkau memperlakukan orang tuamu, membayar mereka, dan memperlakukan hubunganmu dengan mereka berdasarkan gagasan tersebut, ini tidak manusiawi. Sekaligus, kemungkinan besar engkau juga akan menjadi terkekang dan terikat oleh perasaan dagingmu, dan akan sulit bagimu untuk keluar dari keterikatan ini, bahkan sampai-sampai engkau mungkin akan tersesat. Orang tuamu bukanlah krediturmu, jadi engkau tidak berkewajiban untuk mewujudkan semua harapan mereka. Engkau tidak perlu memikul beban untuk memenuhi harapannya. Artinya, mereka boleh saja memiliki harapan sendiri. Engkau memiliki pilihanmu sendiri, memiliki jalan hidup dan takdir yang telah Tuhan tetapkan untukmu yang tidak ada kaitannya dengan orang tuamu. ... Jika keadaanmu memungkinkan, engkau dapat memenuhi sedikit tanggung jawabmu terhadap mereka, maka lakukanlah itu. Jika lingkunganmu dan keadaan objektifmu tidak memungkinkanmu untuk memenuhi tanggung jawabmu terhadap mereka, maka engkau tidak perlu terlalu memikirkannya, dan engkau tidak perlu menganggap dirimu berutang kepada mereka, karena orang tuamu bukanlah krediturmu. Sekalipun engkau dapat menunjukkan baktimu kepada orang tuamu atau memenuhi tanggung jawabmu kepada mereka, engkau hanya dapat melakukannya dengan mengambil sudut pandang seorang anak dan memenuhi sedikit tanggung jawabmu kepada orang yang pernah melahirkan dan membesarkanmu. Namun, tentu saja engkau tidak dapat melakukan hal ini dari sudut pandang membalas mereka, atau dari sudut pandang karena ‘Orang tuamu adalah penyokongmu, dan engkau harus membalas mereka, maka engkau harus membalas kebaikan mereka’” (Firman, Jilid 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Cara Mengejar Kebenaran (17)”). Setelah mendengarkan firman Tuhan, aku tiba-tiba mengerti bahwa aku telah menganggap pemeliharaan orang tuaku terhadapku sebagai utang kebaikan. Aku merasa harus membayarnya kembali, kapan pun itu, tetapi pandangan ini sama sekali tidak sesuai dengan kebenaran. Faktanya, adalah tanggung jawab dan kewajiban orang tua untuk membesarkan anak-anak mereka. Itu sama sekali bukan kebaikan. Sama seperti hewan membesarkan keturunannya, itu adalah naluri alamiah, dan hukum keberadaan yang tak terhindarkan. Ketika Tuhan menciptakan manusia, Dia mengatur lingkungan keluarga yang sesuai agar manusia dapat bertahan hidup. Ambil contoh diriku. Ibu kandungku meninggal ketika aku baru saja lahir, dan kemudian aku diadopsi oleh orang tua angkat. Secara lahiriah, tampaknya orang tuakulah yang merawat dan membesarkanku, tetapi sebenarnya, hidupku berasal dari Tuhan. Alasanku bisa bertahan selama bertahun-tahun ini adalah karena Tuhan menjaga dan melindungiku. Aku ingat ketika masih kecil, kakiku tersangkut kipas besar yang digunakan untuk menampi gandum, tetapi aku tidak menjadi cacat. Sebelum ujian masuk sekolah menengah atas, aku mengendarai sepedaku untuk melihat ruang ujian, dan terjepit di antara dua mobil dan hampir tertabrak. Ibuku tidak bersamaku saat itu, tetapi tidak terjadi apa-apa padaku. Aku teringat lagi akan ibu kandungku. Dia mengirimku ke dunia ini lalu meninggal, dan bahwa orang tua angkatku dapat membesarkanku adalah berkat ketetapan dan pengaturan Tuhan. Ketika orang tua membesarkan anak-anaknya, mereka hanya memenuhi tanggung jawabnya, bukan memberikan kebaikan kepada anak-anaknya, dan anak-anak tidak perlu membalas kebaikan apa pun. Karena aku tidak memahami kebenaran tentang hal ini, dan selalu dipengaruhi oleh gagasan-gagasan keliru yang ditanamkan Iblis dalam diriku, seperti “Kasih orang tua sedalam lautan,” dan “Orang yang tidak berbakti lebih rendah daripada binatang buas,” keadaanku ketika melaksanakan tugas jauh dari rumah terus terganggu. Sejak lahir hingga sekarang aku selalu menikmati pemeliharaan, perlindungan, dan semua yang telah Tuhan sediakan. Sekarang aku masih bisa mendapatkan kasih karunia Tuhan, mengikuti-Nya, melaksanakan tugasku, dan menikmati kesempatan sekali dalam seribu tahun untuk diselamatkan oleh Tuhan. Namun, tidak menyadari bahwa aku seharusnya melaksanakan tugasku dengan benar untuk membalas kasih Tuhan, tetapi malah hanya berpikir untuk membalas kebaikan orang tuaku karena telah membesarkanku. Bahkan ketika harus memilih tugasku, aku selalu menimbangnya berdasarkan prasyarat apakah aku bisa berbakti kepada ibuku. Aku begitu bingung! Aku menerima pandangan tradisional yang ditanamkan Iblis dalam diriku dan dengan bodohnya ingin membalas “kebaikan” ini. Betapa bodohnya! Setelah mengerti ini, aku merasa jauh lebih bebas. Saat berangsur-angsur melepaskan kekhawatiranku terhadap ibuku, aku menerima surat dari putriku. Surat itu mengabarkan bahwa putriku telah mulai melaksanakan satu tugas di gereja, bahwa dirinya sehat, dan secara teratur berkumpul dan membaca firman Tuhan di rumah. Saat itu, aku merasa begitu tersentuh dan menyesali diriku bahkan sampai tidak bisa menggambarkan perasaanku. Dalam hati, aku berkata kepada Tuhan, “Ya Tuhan, aku bersyukur kepada-Mu! Aku melihat bahwa semua yang telah Engkau atur untukku begitu baik, dan aku benar-benar tidak layak menerima kasih serta belas kasih-Mu yang begitu besar. Aku membenci diriku sendiri karena tidak memiliki cukup iman kepada-Mu. Ya Tuhan, aku paling berutang kepada-Mu, bukan kepada sanak keluargaku. Mulai sekarang, aku pasti akan menenangkan hatiku dengan benar untuk melaksanakan tugasku, dan tidak membuat-Mu cemas atau khawatir lagi.”

Kemudian, aku membaca lebih banyak firman Tuhan, dan keadaanku yang merasa berutang kepada ibuku pun sepenuhnya teratasi. Tuhan berfirman: “Ada orang yang menelantarkan keluarganya karena dia percaya kepada Tuhan dan melaksanakan tugasnya. Orang itu menjadi terkenal karena hal ini dan pemerintah sering menggeledah rumahnya, mengganggu orang tuanya, dan bahkan mengancam orang tuanya agar menyerahkannya. Semua tetangga mereka membicarakan orang itu dan berkata, ‘Orang ini tak punya hati nurani. Dia tidak memedulikan orang tuanya yang sudah lanjut usia. Dia bukan saja tidak berbakti, tetapi dia juga menyebabkan banyak masalah bagi orang tuanya. Dia adalah anak yang tidak berbakti!’ Adakah di antara perkataan ini yang sesuai dengan kebenaran? (Tidak.) Namun, bukankah semua perkataan ini dianggap benar di mata orang tidak percaya? Di antara orang tidak percaya, mereka menganggap perkataan ini adalah cara pandang yang paling dapat dibenarkan dan masuk akal, dan sejalan dengan etika manusia, dan sesuai dengan standar bagi cara manusia berperilaku. Sebanyak apa pun isi yang terkandung dalam standar-standar ini, seperti bagaimana menunjukkan rasa hormat kepada orang tua, bagaimana merawat mereka di hari tua dan mengatur pemakaman mereka, atau sebanyak apa mereka harus membalas orang tua mereka, dan apakah standar-standar ini sesuai dengan kebenaran atau tidak, di mata orang tidak percaya, semua itu adalah hal yang positif, semua itu adalah energi yang positif, semua itu benar, dan semua itu dianggap tidak tercela di tengah masyarakat. Di kalangan orang tidak percaya, hal-hal ini adalah standar bagi cara orang hidup, dan engkau harus melakukan hal-hal ini agar dapat menjadi orang yang cukup baik di hati mereka. Sebelum engkau percaya kepada Tuhan dan memahami kebenaran, bukankah engkau juga sangat yakin bahwa orang yang berperilaku seperti itu adalah orang yang baik? (Ya.) Selain itu, engkau juga menggunakan hal-hal ini untuk menilai dan mengekang dirimu sendiri, dan engkau mengharuskan dirimu menjadi orang seperti ini. ... Namun, setelah engkau mendengarkan firman Tuhan dan khotbah-khotbah-Nya, sudut pandangmu mulai berubah, dan engkau memahami bahwa engkau harus meninggalkan segala sesuatunya untuk melaksanakan tugasmu sebagai makhluk ciptaan, dan bahwa Tuhan menuntut manusia untuk berperilaku dengan cara seperti ini. Sebelum engkau yakin bahwa melaksanakan tugasmu sebagai makhluk ciptaan adalah kebenaran, engkau mengira engkau harus berbakti kepada orang tuamu, tetapi engkau juga merasa harus melaksanakan tugasmu sebagai makhluk ciptaan, dan engkau merasakan pergumulan dalam batinmu. Melalui penyiraman dan penggembalaan firman Tuhan yang terus-menerus, engkau berangsur-angsur memahami kebenaran, dan baru setelah itulah engkau menyadari bahwa melaksanakan tugasmu sebagai makhluk ciptaan adalah hal yang sepenuhnya wajar dan dapat dibenarkan. Sampai hari ini, banyak orang telah mampu menerima kebenaran dan sepenuhnya meninggalkan standar perilaku yang berasal dari gagasan dan imajinasi tradisional manusia. Jika engkau benar-benar melepaskan hal-hal ini, engkau tidak lagi dikekang oleh kata-kata penghakiman dan kutukan dari orang-orang tidak percaya ketika engkau mengikuti Tuhan dan melaksanakan tugasmu sebagai makhluk ciptaan, dan engkau mampu menepis kata-kata penghakiman dan kutukan ini dengan mudah” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Apa yang Dimaksud dengan Kenyataan Kebenaran?”). “Sekarang ini, Tuhan sedang bekerja dan Dia sedang mengungkapkan kebenaran yang memberi tahu manusia kebenaran sebenarnya dari semua fakta ini dan memampukan mereka untuk memahami kebenaran. Begitu engkau akhirnya memahami kebenaran, maka gagasan dan pandangan yang keliru ini tidak akan lagi membebanimu, dan tidak akan lagi berfungsi sebagai panduan dalam menangani hubungan dengan orang tuamu. Pada titik ini, hidupmu akan menjadi lebih tenang. Menjalani kehidupan yang tenang bukan berarti engkau tidak akan tahu apa tanggung jawab dan kewajibanmu. Engkau akan tetap mengetahuinya. Itu tergantung pada sudut pandang dan metode apa yang akan kaupilih dalam memperlakukan tanggung jawab dan kewajibanmu. Salah satunya adalah menggunakan jalur perasaan dan menangani hal ini berdasarkan cara-cara emosional, gagasan, dan pandangan yang Iblis ajarkan kepada manusia. Cara lainnya adalah menanganinya berdasarkan firman yang telah Tuhan ajarkan kepada manusia. ... Jika engkau menaati prinsip kebenaran, gagasan, atau pandangan yang benar dan yang berasal dari Tuhan, hidupmu akan menjadi sangat tenang. Baik opini publik, kesadaran hati nurani maupun beban perasaanmu tidak akan lagi menghalangi caramu menangani hubungan dengan orang tuamu; sebaliknya, hal ini akan memampukanmu untuk menghadapi hubungan ini dengan cara yang benar dan rasional. Jika engkau bertindak berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran yang telah Tuhan berikan kepada manusia, sekalipun ada yang mengkritik di belakangmu, engkau akan tetap merasa damai dan tenang di lubuk hatimu dan tidak akan memengaruhimu. Setidaknya, engkau tidak akan lagi mencaci maki dirimu sendiri karena menjadi orang yang tidak peduli dan tak tahu berterima kasih atau merasakan tuduhan hati nurani di lubuk hatimu. Ini karena engkau tahu bahwa semua tindakanmu dilakukan berdasarkan cara-cara yang telah Tuhan ajarkan. Engkau sedang mendengarkan dan tunduk pada firman Tuhan dan mengikuti jalan-Nya. Mendengarkan firman Tuhan dan mengikuti jalan-Nya adalah perasaan hati nurani yang harus dimiliki manusia. Engkau akan menjadi manusia sejati jika mampu melakukan semua ini. Apabila engkau belum mampu melakukannya, berarti engkau adalah orang yang tidak peduli dan tak tahu berterima kasih” (Firman, Jilid 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Cara Mengejar Kebenaran (17)”). Aku selalu merasa berutang budi kepada ibuku karena sudut pandangku terhadap berbagai hal belum berubah. Ketika belum percaya kepada Tuhan, aku menerima gagasan-gagasan tradisional Iblis seperti “Bakti anak kepada orang tua adalah kebajikan yang harus diutamakan di atas segalanya,” dan “Orang yang tidak berbakti lebih rendah daripada binatang buas.” Aku percaya bahwa sebagai seseorang yang hidup di dunia, pertama-tama aku mesti menganggap bakti kepada orang tua sebagai prinsip terpenting dalam berperilaku, dan jika aku tidak dapat mencapai ini, aku tidak akan layak disebut sebagai manusia. Karena alasan ini, aku memilih untuk menikah dengan seorang pria yang mau tinggal bersama keluargaku, dan merawat orang tuaku bersamaku. Setelah mulai percaya kepada Tuhan, aku masih hidup dengan pandangan-pandangan ini. Ketika melihat ibuku dianiaya oleh suamiku, aku merasa sebagai putrinya, aku belum bisa membuat ibuku menikmati kebahagiaan bersamaku, tetapi malah membuatnya menderita karena aku. Aku merasa telah mengecewakannya. Kemudian, karena suamiku menganiayaku dan membuat masalah, aku tinggal di rumah untuk menjaga situasi. Ketika melihat ibuku sangat menderita karenaku, aku makin menyesali diri dan tidak ingin melaksanakan tugasku lagi. Gagasan-gagasan tradisional ini seperti tali kasat mata yang mengikatku erat, membuatku lagi-lagi mengkompromikan tugasku. Itu menjadi batu sandungan ketika aku mengejar pertumbuhan hidup. Terutama, ketika pandemi menyebar, aku khawatir ibuku akan tertular dan aku tidak akan bisa merawatnya saat sakit, jadi aku merasa berutang padanya. Aku bahkan mengeluhkan Tuhan dalam hatiku karena tidak memberiku kesempatan untuk berbakti kepada ibuku. Baru sekarang aku melihat dengan jelas bahwa hal-hal yang ditanamkan Iblis dalam diriku seperti “Bakti anak kepada orang tua adalah kebajikan yang harus diutamakan di atas segalanya,” dan “Orang yang tidak berbakti lebih rendah daripada binatang buas” bukan hanya menyebabkanku kehilangan semangat dalam mengejar kebenaran meskipun aku mengetahuinya, tetapi juga membuatku memberontak dan menentang Tuhan. Iblis benar-benar sangat jahat, hina, dan licik, dan aku benar-benar telah dirugikan olehnya. Sebenarnya, pelaku yang sebenarnya menghalangiku untuk menemani ibuku di jalan kepercayaan kepada Tuhan adalah Partai Komunis Tiongkok, dan Iblis si setan! Kami, orang-orang yang percaya kepada Tuhan meninggalkan rumah untuk melaksanakan tugas bukan karena tidak menginginkan keluarga kami, atau karena kami kejam, tetapi karena partai jahat itu tidak mengizinkan kami mengikuti Tuhan yang benar dan menempuh jalan yang benar. Mereka menyebarkan desas-desus tak berdasar untuk merusak nama baik gereja, menyebabkan anggota keluarga yang tidak percaya menganiaya dan menghalangi kami. Namun aku bingung dan tidak punya kemampuan membedakan, serta tidak dapat menembus esensi jahat Iblis. Aku bahkan mengeluh bahwa pengaturan Tuhan tidak sesuai. Aku benar-benar tidak bisa membedakan yang benar dari yang salah! Aku tidak bisa lagi terikat dan disesatkan oleh gagasan-gagasan tradisional ini, dan harus memperlakukan ibuku menurut firman Tuhan. Ibuku dan aku sama-sama makhluk ciptaan, kami berdua juga dapat percaya dan mengikuti Tuhan, serta hidup untuk melaksanakan tugas sebagai makhluk ciptaan dengan baik. Ini sudah merupakan peninggian dan kasih karunia yang sangat besar yang telah Tuhan berikan kepada kami. Tidak peduli apakah kami bisa bertemu lagi dalam hidup ini atau tidak, aku hanya ingin tunduk pada pengaturan dan penataan Tuhan dan pertama-tama memuaskan Tuhan serta melaksanakan tugasku dengan baik. Ketika memahami semua ini, aku sepenuhnya melepaskan kekhawatiran dan perasaan berutang terhadap ibuku. Terkadang ketika memikirkan ibuku, aku teringat akan firman Tuhan: “Besarnya penderitaan yang harus ditanggung seseorang dan jarak yang harus mereka tempuh di jalan mereka, semua itu ditetapkan oleh Tuhan, dan sesungguhnya tak seorang pun dapat membantu orang lain” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Jalan ... (6)”). Kemudian, aku berdoa kepada Tuhan dalam hati, memercayakan ibuku kepada Tuhan, dan menenangkan hatiku untuk melaksanakan tugasku.

Melalui pengalaman ini, penyingkapan firman Tuhanlah yang membuatku melihat dengan jelas ikatan dan kerugian yang telah ditimbulkan oleh budaya tradisional kepadaku, membantuku berangsur-angsur melepaskan kekhawatiran dan rasa berutang terhadap ibuku, dan memberi kebebasan dalam hatiku. Syukur kepada Tuhan!


93. Aku Tidak Lagi Mengkhawatirkan Penyakit Istriku

Pada musim semi tahun 2005, aku dan istriku Huijuan beruntung dapat menerima Injil Tuhan Yang Mahakuasa pada akhir zaman, dan kami berdua kemudian mulai melaksanakan tugas di gereja. Ketika menghadapi kesulitan dan tantangan dalam tugas kami, kami berdoa, mencari, dan membaca firman Tuhan bersama-sama, kami juga saling membantu serta bersekutu satu sama lain. Di bawah bimbingan firman Tuhan, kami pun memahami beberapa kebenaran. Tanpa kami sadari, sepuluh tahun lebih telah berlalu, dan kami berdua berusia 60-an. Seiring bertambahnya usia, kesehatan kami menurun, terutama istriku, yang menderita tekanan darah tinggi dan harus sering minum obat. Terkadang, ketika kondisinya menjadi sangat parah, dia menjadi pusing dan tidak bisa bergerak. Jantung dan perutnya juga dalam kondisi yang cukup buruk. Dalam kehidupan sehari-hari, kami saling merawat, bersekutu, dan mendukung satu sama lain, aku juga merasa damai serta puas.

Suatu hari di bulan September 2023, aku menerima surat dari para pemimpin tingkat atas, memintaku untuk mengawasi pekerjaan penginjilan gereja. Aku sangat senang mengetahui ini, dan aku tahu ini adalah Tuhan yang memberiku kasih karunia dan meninggikanku. Meskipun aku memahami beberapa prinsip dan memiliki beberapa pengalaman dalam memberitakan Injil, aku masih sangat kurang dalam mempersekutukan kebenaran, dan jika aku pergi ke tempat lain untuk melakukan tugasku, aku akan mendapatkan lebih banyak kesempatan untuk berlatih, aku akan sering berkomunikasi dengan saudara-saudari, dan aku akan berkembang dengan sangat cepat. Selain itu, pekerjaan penginjilan adalah pekerjaan utama rumah Tuhan, dan maksud Tuhan yang paling mendesak adalah agar lebih banyak orang datang ke hadapan-Nya serta menerima keselamatan-Nya, jadi aku harus memikirkan maksud Tuhan dan bekerja sama dengan pekerjaan penginjilan. Saat memikirkan hal ini, aku menoleh pada istriku sambil berpikir, “Apa yang akan terjadi padanya jika aku pergi? Dia akan ditinggal sendirian di rumah. Dia sudah menderita tekanan darah tinggi, tekanan sistoliknya sekitar 160 hingga 180 mmHg dan tekanan diastoliknya sekitar 120 hingga 130 mmHg, dan ketika dia sakit, dia merasa seolah-olah tempat tidurnya terbalik dan ruangannya runtuh, dia juga hanya akan berbaring di tempat tidur, terlalu takut untuk bergerak. Apakah dia bisa mengatasinya tanpa aku di sisinya untuk merawatnya?” Mau tak mau aku pun menjadi larut dalam kesulitan dan kecemasan ini. Aku melihat air mata di mata istriku, dan aku bertanya padanya, “Ada apa?” Dia berhenti sejenak lalu berkata, “Jika kau pergi, aku tidak punya siapa-siapa untuk berbagi isi hati. Aku makin tua, dan tubuhku sakit-sakitan, dan dengan adanya kau di sampingku, aku punya orang yang dapat kuandalkan dan dapat merawatku.” Ucapan istriku persis seperti yang kukhawatirkan: “Akankah dia patah hati dan sedih jika aku pergi? Bagaimana jika kondisinya buruk dan tekanan darahnya tiba-tiba melonjak? Putra kami sedang melaksanakan tugasnya di tempat lain dan tidak bisa bersama kami, tetapi selama aku di sisinya, aku masih bisa merawatnya. Orang sering berkata, ‘sahabat di masa muda, pasangan di hari tua,’ dan seiring bertambahnya usia, pemikirannya adalah kita harus bersama, saling menjaga.” Saat memikirkan hal ini, aku tidak tahu harus berbuat apa. Aku terus memikirkan masalah itu, tetapi tidak bisa mengambil keputusan. Saudari-saudari yang tinggal di dekat sini mengunjunginya, tapi aku tetap khawatir, berpikir, “Bagaimana jika dia jatuh sakit dan terjadi sesuatu? Apakah dia bisa mengatasinya tanpaku? Siapa yang akan merawatnya? Mungkin aku harus mengirim surat kepada para pemimpin, menjelaskan kesulitan kami yang sebenarnya dan meminta mereka mencari orang lain.” Namun kemudian aku berpikir, “Mengawasi pekerjaan penginjilan adalah tanggung jawab yang berat, dan karena tugas ini datang kepadaku, itu adalah maksud Tuhan. Jika tidak kulaksanakan, berarti aku tidak taat, tetapi apa yang akan terjadi pada istriku jika aku pergi? Aku juga tidak bisa mengabaikannya begitu saja.” Jadi aku berdoa kepada Tuhan, “Tuhan, aku ingin melaksanakan tugas ini, tetapi penyakit istriku adalah kesulitan nyata. Tuhan, aku tidak tahu harus berbuat apa. Tolong bimbing aku.” Pada saat itu, aku teringat sebuah kutipan firman Tuhan: “Selalu menjadikan kepentingan keluarga Tuhan sebagai yang terpenting dalam segala hal” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Bagaimana Hubunganmu dengan Tuhan?”). Di dalam hati, aku memahami bahwa aku adalah makhluk ciptaan, bahwa aku juga harus tunduk pada kedaulatan dan penataan Tuhan serta memprioritaskan pekerjaan gereja. Tanggung jawab untuk memberitakan Injil dan melaksanakan tugas ini tidak dapat dihindari, dan aku harus tunduk.

Keesokan paginya, aku melihat istriku terbaring di tempat tidur. Tekanan darahnya melonjak lagi, dia terlalu pusing untuk bangun, dan wajahnya pucat dan kuyu. Hatiku kembali gelisah, dan aku berpikir, “Dia bisa jatuh sakit kapan saja—bagaimana jika dia bangun untuk mengambil air untuk minum obat, tetapi malah pingsan sehingga menyebabkan penyakit lain atau bahkan kelumpuhan? Dengan kondisinya yang seperti ini, rasanya aku tidak bisa pergi dengan hati nurani yang jernih! Khususnya seiring dia makin menua, kemungkinan kondisinya kambuh akan lebih tinggi, dan dia akan lebih membutuhkan perawatanku. Aku bisa menulis surat kepada para pemimpin untuk menanyakan apakah istriku bisa pergi bersamaku untuk melaksanakan tugas bersama, dan dia bisa melaksanakan tugas menjadi tuan rumah. Dengan begitu, aku tidak perlu mengkhawatirkannya.” Kemudian, aku menulis surat, tetapi saat kubaca surat yang telah kutulis, aku merasa sangat tidak nyaman. Aku bertanya kepada diri sendiri, “Untuk apa aku menulis surat ini? Bukankah ini artinya aku membuat persyaratan? Aku adalah orang percaya, tetapi ketika dihadapkan pada tugas yang tidak sesuai dengan keinginanku, aku membuat dalih untuk menolak. Seperti inikah caraku tunduk? Bukankah aku hanya meminta Tuhan untuk melakukan sesuatu sesuai kehendakku? Tidakkah aku punya nalar?” Aku melihat lagi istriku yang sedang sangat tidak nyaman, dan pikiranku kacau balau. Di satu sisi tugasku adalah memberitakan Injil, dan di sisi lain ada penyakit istriku. Aku selalu mengkhawatirkannya, tapi aku juga tidak ingin meninggalkan tugasku. Dengan pekerjaan Tuhan yang telah sampai di titik ini, jika sekarang aku masih mencari-cari alasan untuk menolak, masihkah aku punya hati nurani Pada saat itu, pusing istriku mereda, dan kami berdua berlutut untuk berdoa kepada Tuhan. Aku berkata, “Tuhan, aku ingin keluar dari kesulitan ini dan menerima tugasku, tetapi tingkat pertumbuhanku terlalu kecil untuk mengesampingkan istriku. Tolong bimbing aku.”

Selama saat teduhku, aku membaca firman Tuhan. “Tuhan tidak pernah bermaksud untuk memaksa, mengikat, atau memanipulasi manusia. Tuhan tidak pernah mengekang atau mendesak orang, dan terlebih lagi, Dia tidak memaksa orang. Yang Tuhan berikan kepada manusia adalah kebebasan penuh—Dia mengizinkan manusia untuk memilih jalan yang harus mereka tempuh. Sekalipun engkau berada di rumah Tuhan, dan sekalipun engkau telah ditentukan sejak semula dan dipilih oleh Tuhan, engkau tetap bebas. Engkau dapat memilih untuk menolak berbagai tuntutan dan pengaturan Tuhan, atau engkau dapat memilih untuk menerimanya; Tuhan memberimu kesempatan untuk memilih dengan bebas. Namun, apa pun yang kaupilih, atau dengan cara apa pun engkau bertindak, atau apa pun sudut pandangmu dalam menangani masalah yang sedang kauhadapi, atau cara dan metode apa pun yang akhirnya kaugunakan untuk menyelesaikannya, engkau harus bertanggung jawab atas tindakanmu. Kesudahan akhirmu bukan didasarkan pada penilaian dan definisi pribadimu, dan sebaliknya Tuhan menyimpan catatan tentang dirimu. Setelah Tuhan mengungkapkan sangat banyak kebenaran, dan setelah orang-orang mendengar kebenaran yang sangat banyak ini, Tuhan akan secara ketat mengukur benar dan salahnya masing-masing orang serta menentukan kesudahan akhir setiap orang berdasarkan apa yang telah Dia firmankan, apa yang Dia tuntut, dan prinsip-prinsip yang telah Dia rumuskan bagi orang-orang. Dalam hal ini, pemeriksaan Tuhan, serta pengaturan dan penataan Tuhan bukanlah berarti bahwa Tuhan itu sedang memanipulasi orang, atau bahwa Dia sedang mengikat orang—engkau bebas. Engkau tidak perlu bersikap waspada terhadap Tuhan, dan engkau juga tidak perlu merasa takut atau gelisah. Engkau adalah orang yang bebas dari awal hingga akhir. Tuhan memberimu lingkungan yang bebas, kehendak bebas untuk memilih, dan ruang untuk memilih dengan bebas, yang memungkinkanmu untuk memilih bagi dirimu sendiri, dan kesudahan apa pun yang akhirnya kaudapatkan sepenuhnya ditentukan oleh jalan yang kautempuh. Ini adil, bukan? (Ya.) Jika pada akhirnya engkau diselamatkan, engkau menjadi orang yang tunduk kepada Tuhan dan sesuai dengan Tuhan, dan engkau menjadi orang yang diterima oleh Tuhan, itulah yang kaudapatkan karena pilihan-pilihanmu yang benar; jika pada akhirnya engkau tidak diselamatkan, engkau tidak mampu sesuai dengan Tuhan, engkau tidak didapatkan oleh Tuhan, dan engkau bukan orang yang diterima oleh Tuhan, itu pun tergantung pada pilihanmu sendiri. Oleh karena itu, dalam pekerjaan-Nya, Tuhan memberi orang banyak ruang untuk memilih, dan Dia juga memberi orang kebebasan mutlak” (Firman, Jilid 7, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Cara Mengejar Kebenaran (2)”). Setelah membaca firman Tuhan, akhirnya aku sadar: “Tuhan telah memberiku kehendak untuk memilih dengan bebas, dan dalam situasi seperti ini, Tuhan memperhatikan pilihanku dan jalan yang kuambil—apakah aku memilih untuk tunduk kepada Tuhan dan melaksanakan tugasku sebagai makhluk ciptaan, atau memilih untuk mengesampingkan tugasku dan tinggal di rumah untuk merawat istriku. Para pemimpin memintaku untuk mengawasi pekerjaan Injil. Ini akan memberiku kesempatan untuk berlatih dalam tugasku, dan ada maksud Tuhan di balik hal ini. Bencana telah menjadi makin parah, dan banyak orang masih belum mendengar suara Tuhan, juga masih menderita di bawah siksaan serta kerusakan dari Iblis. Tuhan tidak ingin melihat mereka jatuh ke dalam bencana, dan Dia berharap lebih banyak orang akan memberitakan Injil serta bersaksi tentang pekerjaan-Nya di akhir zaman.” Namun, meskipun aku tahu bahwa pekerjaan Injil sangat membutuhkan kerja samaku, aku khawatir istriku akan jatuh sakit, jadi aku ingin tinggal di rumah dan merawatnya, memilih untuk menolak dan menghindari tugasku. Untuk menjaganya agar tidak menderita, aku bahkan ingin dia ikut bersamaku agar dia bisa melaksanakan tugas menjadi tuan rumah, meskipun aku tahu kondisinya tidak akan memungkinkannya melaksanakan tugas ini. Perilakuku benar-benar menunjukkan tidak adanya ketundukan kepada Tuhan sama sekali. Jika aku tidak bisa melaksanakan tugasku karena ingin merawat istriku, bukan saja aku akan gagal membalas pengorbanan besar yang telah Tuhan curahkan untukku, melainkan juga akan kehilangan kesempatan untuk berlatih dalam melaksanakan tugasku dan mendapatkan kebenaran, jalan masuk kehidupanku juga akan dirugikan. Aku tidak akan memiliki kesetiaan atau ketundukan kepada Tuhan, dan tidak akan diterima oleh-Nya. Aku harus memprioritaskan pekerjaan gereja dan secara aktif menerima tugasku, karena inilah yang seharusnya dilakukan oleh makhluk ciptaan.

Kemudian, aku berpikir, “Mengapa aku tidak bisa melepaskan istriku di hatiku? Aku takut dia akan kesepian atau sakit, aku bahkan memikirkan dalih untuk menghindari tugasku hanya demi merawatnya.” Setelah merenung, aku sadar ini adalah pengaruh perasaan. Aku membaca firman Tuhan. “Aku tidak akan memberi kesempatan kepada manusia untuk mengungkapkan perasaan mereka, karena Aku tidak memiliki perasaan daging, dan Aku telah semakin membenci perasaan manusia sampai tingkat yang ekstrem. Karena perasaan di antara manusia, Aku telah disingkirkan dan karena itulah Aku menjadi ‘orang lain’ di mata mereka; karena perasaan di antara manusia, Aku telah dilupakan; karena perasaan manusia, ia menangkap peluang untuk memakai ‘hati nuraninya’; karena perasaan manusia, ia selalu muak akan hajaran-Ku; karena perasaan manusia, ia menyebut-Ku tidak adil dan tidak benar, dan mengatakan bahwa Aku tidak menghiraukan perasaan manusia dalam menangani segala sesuatu. Bukankah Aku juga punya kerabat di bumi? Siapa yang seperti Aku, bekerja siang dan malam, tanpa memikirkan makanan atau tidur, demi seluruh rencana pengelolaan-Ku? Bagaimana bisa manusia dibandingkan dengan Tuhan? Bagaimana mungkin manusia menjadi sesuai dengan Tuhan? Bagaimana mungkin Tuhan, yang menciptakan, sama dengan manusia, yang diciptakan? Bagaimana mungkin Aku selalu hidup dan bertindak bersama dengan manusia di bumi? Siapa yang mampu merasakan kekhawatiran hati-Ku?” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Firman Tuhan kepada Seluruh Alam Semesta, Bab 28”). “Ada orang-orang yang sangat sentimental. Setiap hari, dalam semua yang mereka katakan dan dalam semua cara mereka berperilaku terhadap orang lain, mereka hidup berdasarkan perasaan mereka. Mereka merasakan sesuatu kepada orang ini dan orang itu, dan mereka menghabiskan hari-hari mereka untuk mengurus masalah hubungan dan perasaan. Dalam segala sesuatu yang mereka lakukan, mereka hidup dalam alam perasaan. ... perasaannya terlalu kuat. Dapat dikatakan bahwa perasaan adalah kelemahan fatal orang ini. Dia dikekang oleh perasaannya dalam segala hal, dia tidak mampu menerapkan kebenaran atau bertindak sesuai dengan prinsip, dan sering cenderung memberontak terhadap Tuhan. Perasaan adalah kelemahan terbesarnya, kelemahan fatalnya, dan perasaannya sepenuhnya mampu membawanya pada kehancuran dan menghancurkannya. Orang yang terlalu sentimental tidak mampu menerapkan kebenaran atau tunduk kepada Tuhan. Mereka disibukkan oleh daging, dan mereka bodoh dan bingung. Menjadi sangat sentimental adalah natur orang tersebut, dan dia hidup berdasarkan perasaannya” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Cara Mengenal Natur Manusia”). Setelah membaca firman Tuhan, aku mengerti mengapa Tuhan sangat membenci perasaan yang ada di antara manusia. Demi perasaanku terhadap istriku, aku rela menghindari tugasku. Ketika dihadapkan pada suatu situasi, aku mengutamakan perasaan, dan akan mulai dengan mempertimbangkan keadaan istriku, dan aku tidak akan mempertimbangkan maksud Tuhan atau tugas yang harus kulakukan. Sekarang, pekerjaan penginjilan Tuhan sedang menyebar ke segala bangsa, dan saudara-saudari secara aktif memberitakan Injil serta bersaksi tentang pekerjaan Tuhan. Aku memiliki pemahaman tentang kebenaran dan prinsip-prinsip yang berkaitan dengan pemberitaan Injil, dan aku telah mendapatkan beberapa hasil dalam pekerjaan penginjilanku, jadi aku harus melaksanakan tugasku. Namun aku tidak memikirkan maksud Tuhan, dan malah mengkhawatirkan kesehatan istriku. Aku khawatir dia akan kesepian di rumah sendirian dan tidak ada yang merawatnya jika dia jatuh sakit. Aku dikendalikan oleh perasaanku dan sama sekali tidak memikirkan pekerjaan penginjilan. Aku ingin berdalih dan menolak tugasku agar bisa tinggal di rumah serta merawat istriku. Meskipun aku tahu bahwa kepentingan rumah Tuhan harus diutamakan, di hari selanjutnya, ketika melihat istriku sakit dan tidak bisa bergerak di tempat tidur, aku kembali hidup dalam perasaanku sendiri karena merasa istriku membutuhkan perawatanku, aku bahkan menulis surat kepada para pemimpin dan berkata bahwa aku tidak akan lagi pergi untuk melaksanakan tugasku, kalaupun harus, istriku mesti ikut bersamaku untuk melaksanakan tugas sebagai tuan rumah sehingga aku bisa merawatnya. Aku lalu berpikir, mengingat kondisi kesehatan istriku yang sangat buruk dan dia tak bisa merawat dirinya sendiri ketika sakit, bagaimana bisa dia menangani tugas menjadi tuan rumah? Jika dia melaksanakan tugas menjadi tuan rumah, itu benar-benar bertentangan dengan prinsip, tetapi karena perasaan pernikahanku, aku tidak mempertimbangkan prinsip-prinsip penggunaan orang di rumah Tuhan. Yang kupertimbangkan hanyalah, asalkan kami bisa bersama dan aku bisa merawatnya, itu sudah cukup. Aku sadar bahwa perasaanku terhadap istriku terlalu kuat, dan bahwa aku memperlakukan tugasku sebagai beban. Di dalam hatiku, perasaan yang kumiliki untuk istriku melebihi kepentingan rumah Tuhan dan tugasku. Lalu, dengan cara apa Tuhan mendapat tempat di hatiku? Aku hidup menurut perasaanku, dan aku dikekang olehnya dalam segala hal. Aku tidak bisa melaksanakan tugasku, apalagi menerapkan kebenaran serta tunduk kepada Tuhan. Perilaku seperti itu sangat dibenci Tuhan. Aku segera berdoa kepada Tuhan, “Tuhan, perasaanku telah menjadi kelemahan utamaku, dan karena perasaanku, aku tidak bisa benar-benar tunduk kepada-Mu, bahkan ingin menghindari tugasku. Aku tidak punya kemanusiaan atau hati nurani! Tuhan, aku ingin bertobat, kumohon bimbinglah aku untuk melepaskan diri dari kekangan perasaanku dan agar aku melaksanakan tugasku untuk memenuhi maksud-Mu.”

Kemudian, aku membaca lebih banyak firman Tuhan, dan hatiku menjadi lebih cerah. Tuhan berfirman: “Tuhan telah menetapkan pernikahan untukmu dan memberimu pasangan hidup. Engkau masuk ke dalam pernikahan, tetapi identitas dan statusmu di hadapan Tuhan tidak berubah—engkau tetaplah dirimu. Jika engkau adalah seorang perempuan, maka engkau tetap seorang perempuan di hadapan Tuhan; jika engkau adalah seorang laki-laki, maka engkau tetap seorang laki-laki di hadapan Tuhan. Namun, engkau berdua punya satu kesamaan, yaitu, apakah engkau adalah laki-laki atau perempuan, engkau semua adalah makhluk ciptaan di hadapan Sang Pencipta. Di dalam kerangka pernikahan, engkau berdua saling menoleransi dan saling mencintai, engkau saling membantu dan saling mendukung, dan ini artinya memenuhi tanggung jawabmu. Namun di hadapan Tuhan, tanggung jawab yang harus kaupenuhi dan misi yang harus kauselesaikan tidak dapat digantikan dengan tanggung jawab yang kaupenuhi terhadap pasanganmu. Oleh karena itu, jika ada konflik antara tanggung jawabmu terhadap pasanganmu dan tugas yang harus kaulaksanakan sebagai makhluk ciptaan di hadapan Tuhan, yang harus kaupilih adalah melaksanakan tugasmu sebagai makhluk ciptaan dan tidak memenuhi tanggung jawabmu terhadap pasanganmu. Inilah arah dan tujuan yang harus kaupilih dan, tentu saja, ini juga merupakan misi yang harus kauselesaikan. Namun, ada orang-orang yang secara keliru menjadikan pengejaran akan kebahagiaan pernikahan, atau hal memenuhi tanggung jawab mereka terhadap pasangannya, atau menjaga, mengurus, dan mencintai pasangan mereka sebagai misi hidup mereka, dan mereka menganggap pasangan mereka sebagai segalanya bagi mereka, nasib mereka—ini salah. ... Oleh karena itu, di dalam kerangka pernikahan, tindakan pihak mana pun yang mengejar kebahagiaan pernikahan dengan cara apa pun atau melakukan pengorbanan apa pun, tidak akan diingat oleh Tuhan. Sebaik apa pun atau sesempurna apa pun engkau memenuhi kewajiban dan tanggung jawabmu terhadap pasanganmu, atau sebesar apa pun engkau memenuhi harapan pasanganmu—dengan kata lain, sebaik apa pun atau sesempurna apa pun engkau mempertahankan kebahagiaan pernikahanmu atau betapapun patut ditirunya pernikahan tersebut—hal ini bukan berarti bahwa engkau telah memenuhi misi sebagai makhluk ciptaan, juga tidak membuktikan bahwa engkau adalah makhluk ciptaan yang memenuhi standar. Mungkin engkau adalah seorang istri yang sempurna atau seorang suami yang sempurna, tetapi hal itu masih terbatas pada kerangka pernikahan. Sang Pencipta menilai orang seperti apa dirimu berdasarkan bagaimana engkau melaksanakan tugas sebagai makhluk ciptaan di hadapan-Nya, seperti apa jalan yang kautempuh, bagaimana pandanganmu tentang kehidupan, apa yang kaukejar dalam hidup, dan bagaimana engkau menyelesaikan misi sebagai makhluk ciptaan. Tuhan menggunakan hal-hal ini untuk menilai jalan yang kautempuh sebagai makhluk ciptaan dan tempat tujuanmu kelak. Dia tidak menilai hal-hal ini berdasarkan bagaimana engkau memenuhi tanggung jawab dan kewajibanmu sebagai istri atau suami, dan juga tidak menilai berdasarkan apakah kasihmu kepada pasanganmu menyenangkan dia atau tidak” (Firman, Jilid 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Cara Mengejar Kebenaran (11)”). Firman Tuhan dengan jelas mempersekutukan tanggung jawab yang harus dipenuhi pasangan satu sama lain. Selama tidak mengganggu pelaksanaan tugas, pasangan dapat saling mempertimbangkan, merawat, membantu, dan saling mendukung. Inilah tanggung jawab yang harus dipenuhi pasangan. Sama seperti di masa lalu ketika aku tidak menunda tugasku, ketika kesehatan istriku sedang buruk, aku bisa menemani dan merawatnya, dan dalam hal ini, aku memenuhi tanggung jawab dan kewajibanku sebagai seorang suami. Namun, ini tidak berarti aku melaksanakan tugas dan tanggung jawab sebagai makhluk ciptaan. Ketika gereja memintaku untuk melaksanakan pekerjaannya, aku harus memprioritaskan pekerjaan gereja sebagai kewajiban yang tak bisa dihindari, dan memenuhi tanggung jawab sebagai makhluk ciptaan. Artinya, ketika merawat istriku menghalangi tugasku, aku harus memilih untuk melaksanakan tugasku. Ini adalah pilihan yang tepat dan tugas serta tanggung jawab yang harus kulaksanakan. Saat ini, pekerjaan penginjilan sangat membutuhkan kerja sama orang-orang, memberitakan Injil serta bersaksi bagi Tuhan juga adalah tanggung jawab dan misiku. Aku harus dengan tegas memilih untuk melaksanakan tugasku, karena inilah yang harus kuterapkan. Namun, aku malah hidup dalam pandangan Iblis tentang “suami istri harus saling mencintai secara mendalam” dan “sahabat di masa muda, pasangan di hari tua”, dan aku menempatkan ikatan emosional antara pasangan di atas segalanya, Kupikir bahwa seiring kita menua, sebagai pasangan, kita harus tetap bersama, saling menemani, merawat, membantu, dan saling mendukung, dan bahwa kita harus selalu bersama. Terutama dengan kesehatan istriku yang memburuk, aku mengira dengan merawat istriku, aku memenuhi tanggung jawabku sebagai seorang suami, dan hanya dengan adanya aku di sisinya, dia akan merasa terhibur, dan kami akan merasakan kebahagiaan di hari tua kami. Pikiranku dipenuhi dengan pemikiran tentang penyakit istriku dan kehidupan masa depannya, dan aku sama sekali tidak memikirkan pekerjaan penginjilan rumah Tuhan, juga tidak memikirkan caranya menyelesaikan misi memberitakan Injil dan bersaksi tentang Tuhan. Aku bahkan menulis surat yang ingin menolak tugasku, kalau tidak aku ingin membawa istriku untuk melaksanakan tugas bersamaku, mengira ini dapat dibenarkan. Aku menganggap bahwa memenuhi tanggung jawab sebagai pasangan adalah wujud penerapan kebenaran, dan bagiku, merawat serta menemani istriku adalah satu-satunya tujuan hidupku. Meskipun firman Tuhan telah mencerahkanku untuk memahami maksud-Nya, aku tetap memilih untuk tinggal di rumah di sisi istriku untuk merawatnya. Di dalam hatiku, aku menempatkan istriku di atas segalanya, bahkan di atas Tuhan. Aku benar-benar memberontak! Aku memandang segala sesuatu menurut perspektif Iblis tentang “sahabat di masa muda, pasangan di hari tua”, dan aku memperlakukan tuntutan serta tugas dari Tuhan sebagai sebuah pilihan. Aku bahkan memilih menentang Tuhan dan menghindari tugasku demi bisa tinggal di rumah merawat istriku, serta mengesampingkan tugasku. Aku melihat betapa egoisnya diriku! Aku juga sadar bahwa tidak peduli seberapa baik aku merawat istriku, ini hanyalah tanggung jawab dan kewajiban seorang pasangan, bukan penerapan kebenaran, tetapi melaksanakan tugasku sebagai makhluk ciptaan, memenuhi tanggung jawabku dalam pekerjaan penginjilan, dan menyelesaikan misiku, adalah hal-hal yang memberi nilai dan makna pada hidupku serta tujuan yang harus kukejar. Aku teringat bagaimana Tuhan memberiku kesempatan untuk percaya kepada-Nya dan diselamatkan, juga kesempatan untuk berlatih dalam tugasku serta untuk mendapatkan kebenaran, tetapi aku masih belum bisa melaksanakan tugasku dengan sepatutnya untuk membalas kasih Tuhan. Aku bahkan berpegang pada pandangan Iblis, dan tidak memiliki kesetiaan atau ketundukan kepada Tuhan. Aku benar-benar tidak punya nurani dan kemanusiaan. Ini bukan hanya akan membuat Tuhan membenciku, tetapi pada akhirnya akan membawaku ke dalam kehancuran.

Kemudian, aku juga menyadari bahwa ketidakmampuanku untuk melepaskan istriku, dan keyakinanku bahwa hanya dengan berada di sisinya barulah aku bisa merawatnya dengan baik, menunjukkan kurangnya imanku pada kedaulatan Tuhan. Aku teringat pada firman Tuhan. “Nasib manusia dikendalikan oleh tangan Tuhan. Engkau tidak mampu mengendalikan dirimu sendiri: Meskipun manusia selalu terburu-buru dan sibuk demi dirinya sendiri, dia tetap tidak mampu mengendalikan dirinya sendiri. Jika engkau dapat mengetahui prospekmu sendiri, jika engkau mampu mengendalikan nasibmu sendiri, apakah engkau akan tetap menjadi makhluk ciptaan?” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Memulihkan Kehidupan Normal Manusia dan Membawanya ke Tempat Tujuan yang Mengagumkan”). “Siapa yang dapat sungguh-sungguh dan sepenuhnya mengorbankan diri mereka sendiri bagi-Ku dan mempersembahkan seluruh keberadaan mereka bagi-Ku? Engkau semua setengah hati; pikiranmu berputar-putar, memikirkan rumah, dunia luar, makanan dan pakaian. Walaupun engkau berada di sini di hadapan-Ku, melakukan banyak hal bagi-Ku, jauh di lubuk hatimu engkau masih sedang memikirkan istrimu, anak-anakmu, dan orang tuamu di rumah. Apakah semua ini adalah hartamu? Mengapa engkau tidak memercayakan mereka ke dalam tangan-Ku? Apakah engkau tidak memercayai-Ku? Atau apakah engkau takut Aku akan membuat pengaturan yang tidak pantas bagimu? Mengapa engkau selalu mengkhawatirkan keluarga lahiriahmu dan mengkhawatirkan orang-orang yang kaukasihi? Apakah Aku memiliki posisi khusus di hatimu?” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Perkataan Kristus pada Mulanya, Bab 59”). Firman Tuhan membuatku sadar bahwa nasibku ada di tangan Tuhan, bahwa nasib istriku juga ada di tangan Tuhan, dan aku tidak dapat mengendalikan nasibnya. Tentang kondisi fisiknya, apakah dia akan jatuh sakit atau tidak, atau akankah penyakitnya memburuk atau tidak, semua ada di bawah kedaulatan Tuhan, dan bukan berarti dengan mendampingi di sisinya serta merawatnya, maka dia tidak akan sakit. Saat ini pun, aku telah menghabiskan setiap hari di sisinya untuk merawatnya, tetapi dia masih mengalami tekanan darah tinggi, pusing, dan kesulitan bergerak, bukan? Aku sadar bahwa aku tidak benar-benar memahami kedaulatan Tuhan, aku juga tidak benar-benar percaya atau tunduk, dan ketika menyangkut penyakit istriku, aku selalu berusaha mengendalikannya sendiri serta melepaskan diri dari kedaulatan Tuhan. Betapa aku benar-benar kurang nalar! Biasanya, aku hanya mengucapkan kata-kata dan doktrin, mengatakan bahwa Tuhan berdaulat atas segalanya, tetapi tidak ada tempat bagi Tuhan di hatiku, dan aku tidak benar-benar memahami kedaulatan atau otoritas Tuhan, dan ketika menghadapi situasi nyata, aku tidak punya kesaksian sama sekali. Aku tidak percaya bahwa penyakit istriku ada di tangan Tuhan dan aku tidak berani memercayakannya kepada Tuhan. Bagaimana aku bisa mengatakan bahwa aku memiliki iman yang nyata kepada Tuhan? Tuhan mengendalikan dan berdaulat atas segalanya, dan berapa banyak penderitaan yang akan ditanggung istriku, apa yang akan dia alami, berapa banyak rintangan yang akan dia hadapi, entah penyakitnya akan memburuk, atau entah dia akan lumpuh, semuanya berada di tangan Tuhan. Jika Tuhan telah menetapkan bahwa penyakitnya akan memburuk atau dia akan lumpuh, bahkan jika aku tinggal di sisinya, aku akan tidak berdaya. Jika dia ditakdirkan untuk lumpuh, dia akan lumpuh. Jika Tuhan tidak menetapkan bahwa penyakitnya akan memburuk atau menyebabkan kelumpuhan, bahkan jika aku tidak ada di sana untuk merawatnya, kondisinya tidak akan memburuk. Aku teringat pada seorang direktur rumah sakit yang pernah kukenal. Suatu hari istrinya baik-baik saja, tapi keesokan harinya, dia merasa tidak enak badan dan dirawat di rumah sakit, dan setelah diperiksa, ternyata dia menderita kanker stadium lanjut. Direktur ini adalah seorang ahli medis, dan meskipun dia tetap berada di sisi istrinya, dia tidak berdaya, dan akhirnya istrinya meninggal setelah pengobatannya gagal. Ada juga seorang saudara yang pernah bekerja denganku. Dia berusia 70 tahun. Dia telah kehilangan istrinya, dan anak-anaknya bekerja di tempat lain. Terkadang ketika dia sakit, tidak ada seorang pun di sisinya, tetapi dia mengandalkan Tuhan untuk memetik pelajaran, melaksanakan tugasnya dengan normal, dan kesehatannya tetap baik. Dari sini, aku melihat bahwa orang tidak dapat mengendalikan nasib mereka sendiri, juga tidak dapat mengendalikan nasib orang lain. Nasib setiap orang ada di tangan Tuhan. Aku teringat lagi bahwa istriku sudah percaya kepada Tuhan, yang berarti bahwa ketika dia dalam keadaan buruk atau ketika sakit, dia dapat berdoa kepada Tuhan dan mencari kebenaran, dan hanya dengan bimbingan serta pencerahan firman Tuhan hatinya dapat menemukan kedamaian dan kestabilan, tidak peduli juga seberapa baik aku merawatnya, ketika dia sakit, aku tidak akan berdaya untuk membantu. Aku harus memercayakan penyakit istriku kepada Tuhan dan memandang kepada-Nya. Di bawah bimbingan firman Tuhan, aku berhenti khawatir dan cemas tentang penyakit istriku, dan hatiku menjadi ringan dan bebas. Kondisi istriku juga makin membaik, dia juga mau berdoa kepada Tuhan dan mengandalkan-Nya untuk memiliki pengalaman melalui penerapan, dan menyatakan dukungannya agar aku pergi melaksanakan tugasku. Jadi aku menulis surat kepada para pemimpin, menyatakan kesediaanku untuk pergi melaksanakan tugasku.

Kemudian, kesehatan istriku sedikit membaik, dia juga menyadari bahwa tidak ada tempat bagi Tuhan di hatinya dan dia tidak percaya pada kedaulatan Tuhan. Dia tidak ingin aku pergi karena dia hanya merasa aman saat aku menjadi penopangnya. Penyakitnya yang sering kambuh saat itu membuatnya merenungkan dirinya sendiri, dan dia bersedia untuk tunduk pada pengaturan serta penataan Tuhan, dan ke mana pun aku pergi melaksanakan tugasku, dia akan mendukungku, serta tidak ingin aku mengkhawatirkannya. Dia berkata dia akan berdoa kepada Tuhan, mengandalkan-Nya untuk mengalami firman-Nya, dan fokus pada jalan masuk kehidupannya. Kemudian, aku pergi untuk mengawasi pekerjaan penginjilan, dan tidak lama kemudian, aku mendengar bahwa penyakit istriku telah sangat membaik, dan bahwa dia sedang melaksanakan tugasnya sebaik mungkin.

Melalui pengalaman ini, aku menyadari bahwa aku telah terlalu mementingkan perasaanku, dan bahwa karena perasaanku, aku bahkan berani menolak tugasku dan mengkhianati Tuhan, yang menunjukkan bahwa aku tidak memiliki kesetiaan atau ketundukan kepada Tuhan. Aku juga telah mengerti bagaimana cara memandang penyakit istriku, aku pun menjadi bersedia untuk tunduk pada kedaulatan dan penataan Tuhan serta memprioritaskan tugasku dalam memberitakan Injil. Syukur kepada Tuhan atas kasih dan keselamatan-Nya bagiku!


94. Akibat dari Memilih yang Mudah dan Menghindari yang Sulit dalam Tugas

Pada Oktober 2023, pemimpin menugaskanku untuk membuat efek khusus. Awalnya, aku hanya mempelajari beberapa pengoperasian dasar yang tidak butuh banyak keterampilan teknis. Setelah mempelajarinya, aku dengan cepat bisa membuat beberapa efek. Untuk dapat membuat efek khusus yang lebih baik dan lebih realistis, aku perlu mempelajari lebih banyak teknik. Namun, aku agak khawatir, “Teknik-teknik ini cukup sulit, dan aku tidak yakin mampu mempelajarinya.” Kemudian, saat mempelajari tutorialnya, ada beberapa langkah yang saat itu aku ingat, tetapi kemudian lupa lagi. Terkadang, aku tidak memahami poin-poin dalam tutorial, jadi terasa sulit untuk mempelajarinya. Setelah belajar selama beberapa waktu, aku merasa itu terlalu menguras pikiran, jadi aku ingin mundur. Saat itu, aku melihat seorang saudara di tim sedang belajar desain grafis, dan aku berpikir, “Kenapa pengawas tidak menugaskanku untuk mengerjakan desain grafis? Aku pernah mempelajari ini sebelumnya, sehingga akan lebih mudah bagiku untuk mulai jika aku yang mengerjakannya, dan dengan begini, aku bisa sedikit lebih santai.” Kemudian, aku memberitahukan pikiranku kepada saudara itu, tetapi dia berkata bahwa tugas efek khusus sedang kekurangan orang, jadi mereka menyarankan agar aku tetap mempelajari efek khusus. Aku merasa itu masuk akal, jadi aku memutuskan untuk terus belajar. Setelah dua atau tiga bulan, aku telah mempelajari beberapa tutorial dan mulai mengerjakan efek khusus yang lebih sulit. Ketika menemui kesulitan, aku tidak mau repot-repot menelitinya tetapi langsung bertanya kepada saudara yang menjadi rekan kerjaku. Saudara itu dengan sabar menjelaskannya kepadaku, dan masalahnya pun cepat teratasi. Aku berpikir, “Lain kali kalau ada kesulitan, aku tanya saja rekan kerjaku. Cara ini lebih mudah, dan aku tidak perlu terlalu cemas atau memusingkannya lagi.” Setelah itu, aku tidak lagi fokus untuk belajar dan mendalami keterampilan teknis, dan biasanya aku hanya membuat beberapa efek khusus yang sederhana, sehingga perkembangan keterampilanku sangatlah lambat. Pada akhir Maret 2024, kami perlu membuat efek khusus yang lebih rumit, dan aku berpikir, “Ini bakal merepotkan sekali untuk dibuat. Aku harus berusaha keras untuk mempelajari tutorialnya, dan aku harus mencari informasi dari berbagai sumber, dan itu akan melelahkan secara fisik. Sebaiknya aku serahkan saja pada rekan kerjaku.” Kemudian, aku melihat rekan kerjaku telah meningkatkan keterampilan teknisnya dengan membuat efek khusus ini, sebaliknya, aku tidak membuat kemajuan apa pun, jadi aku merasa sedikit bersalah dan menyesal. Memang, sejak awal, keterampilanku tidak begitu bagus, dan kalau saja aku ikut mendalami beberapa efek khusus yang rumit bersama rekan kerjaku, keterampilanku juga bisa meningkat.

Setelah itu, aku mulai bertanya-tanya, “Mengapa aku tidak pernah mau berusaha untuk belajar, meneliti, dan mengatasi kesulitan dalam tugasku?” Kemudian, aku membaca firman Tuhan: “Mendambakan kenyamanan daging juga merupakan persoalan yang serius. Menurutmu, apa saja perwujudan dari mendambakan kenyamanan daging? Apa saja contoh yang dapat engkau semua berikan dari apa yang telah kaulihat berdasarkan pengalamanmu sendiri? Apakah menikmati manfaat dari status termasuk di dalamnya? (Ya.) Ada lagi? (Memilih tugas yang mudah daripada yang sulit ketika melaksanakan tugas, dan selalu ingin memilih pekerjaan yang ringan.) Saat melaksanakan tugas, orang selalu memilih pekerjaan ringan, pekerjaan yang tidak akan melelahkannya, dan yang tidak melibatkan keberanian menghadapi unsur di luar ruangan. Ini berarti memilih pekerjaan yang mudah dan menghindari pekerjaan yang sulit, dan inilah yang terwujud ketika orang mendambakan kenyamanan daging. Apa lagi? (Selalu mengeluh ketika tugasnya sedikit sulit, sedikit melelahkan, ketika harus membayar harga.) (Sibuk memikirkan makanan dan pakaian, serta kesenangan daging.) Semua inilah yang terwujud ketika orang mendambakan kenyamanan daging. Ketika orang semacam itu melihat bahwa suatu tugas terlalu melelahkan atau berisiko, mereka melemparkannya kepada orang lain; mereka sendiri hanya melakukan pekerjaan santai, dan berdalih dengan mengatakan bahwa kualitas dirinya buruk, bahwa mereka tidak memiliki kemampuan kerja, dan tidak mampu memikul tugas tersebut; padahal sebenarnya, itu karena mereka mendambakan kenyamanan daging. Apa pun pekerjaan atau tugas yang mereka lakukan, mereka tidak mau menderita. ... Selain itu, ketika sedang melaksanakan tugas, mereka selalu mengeluhkan kesulitannya dan sama sekali tidak mau mengerahkan upaya, dan begitu memiliki sedikit waktu luang, langsung beristirahat, mengobrol tanpa tujuan, pergi bersantai dan mencari hiburan. Ketika pekerjaan menjadi lebih sibuk dan merusak ritme serta rutinitas hidup mereka, mereka tidak senang dan tidak puas akan hal itu. Mereka menggerutu dan mengeluh, serta bersikap asal-asalan dalam melaksanakan tugas tersebut. Ini artinya mendambakan kenyamanan daging, bukan? ... Apakah orang yang menuruti kenyamanan daging cocok untuk melaksanakan tugas? Begitu ada orang yang membahas topik tentang pelaksanaan tugasnya, atau berbicara tentang membayar harga dan mengalami kesukaran, mereka akan terus menggelengkan kepalanya. Mereka memiliki terlalu banyak kesulitan, mereka penuh dengan keluhan, dan dipenuhi hal-hal negatif. Orang-orang semacam itu tidak berguna, mereka tidak memenuhi syarat untuk melaksanakan tugasnya, dan harus disingkirkan” (Firman, Jilid 5, Tanggung Jawab para Pemimpin dan Pekerja, “Tanggung Jawab para Pemimpin dan Pekerja (2)”). Setelah membaca firman Tuhan, aku menyadari bahwa sikapku yang selalu mengeluhkan halangan dan mundur saat ada kesulitan dalam tugasku, dan hanya mencari cara untuk mengerjakan tugas yang mudah dan nyaman, adalah memilih pekerjaan yang mudah dan menikmati kenyamanan daging. Orang yang tidak mau menanggung kesulitan atau membayar harga apa pun tidak mampu melakukan pekerjaan nyata. Orang seperti ini tidak berguna dan hanya bisa disingkirkan. Ternyata aku persis seperti orang malas yang disingkapkan oleh Tuhan. Aku sadar betul bahwa tugas efek khusus sedang kekurangan orang, tetapi aku menganggap mempelajari keterampilan ini membutuhkan terlalu banyak usaha dan terlalu menguras pikiran. Setiap kali aku mengalami kesulitan, aku ingin mundur, tidak mau menderita dan membayar harga untuk belajar. Ketika aku melihat seorang saudara di tim sedang belajar desain grafis, aku berpikir karena aku memiliki pengalaman di bidang ini dan desain grafis tidak terlalu sulit, aku ingin mengerjakan desain grafis dan menghindari tugas efek khusus. Kemudian, ketika membuat efek khusus yang lebih rumit, setiap kali aku menghadapi masalah teknis yang sulit, aku langsung meminta rekan kerjaku untuk menyelesaikannya. Aku tidak mau berinisiatif untuk belajar atau meneliti secara mendalam, yang mengakibatkan perkembangan keterampilanku sangatlah lambat. Aku memilih untuk melakukan tugas yang lebih mudah, hanya ingin melakukan tugas yang sederhana dan gampang yang tidak memerlukan banyak pikiran atau tenaga. Setiap kali aku menghadapi kesulitan, aku ingin meninggalkan tugasku, tanpa niat sedikit pun untuk mengatasi tantangan dan memuaskan Tuhan. Dengan sikap seperti itu, aku tidak bisa mempelajari keterampilan apa pun, apalagi melaksanakan tugasku, dan aku hanya akan menjadi orang tidak berguna serta disingkirkan Tuhan. Aku tidak mau terus-terusan seperti ini. Setelah itu, aku berinisiatif mempelajari teknik efek khusus yang lebih rumit, dan ternyata tidak sesulit yang kubayangkan. Setelah beberapa waktu, kemampuan teknisku meningkat pesat. Konsep-konsep yang awalnya tidak kupahami menjadi lebih jelas, dan aku bisa menyelesaikan sebagian besar masalah. Aku senang sekali.

Namun, tak lama kemudian, aku kembali merasa puas dengan keadaan seperti ini. Terkadang, saat melihat rekan kerjaku mendalami teknik yang rumit, aku berpikir, “Menguasai teknik-teknik itu pasti sulit sekali, dan semua kode asing itu membuatku pusing. Untuk mempelajari hal-hal itu harus banyak pengorbanan dan sangat menguras pikiran. Pasti melelahkan sekali! Sudah cukup bagus aku bisa sampai di tahap ini. Tidak perlu mempersulit diri sendiri. Biar saja rekan kerjaku yang meneliti teknik-teknik sulit itu, aku kerjakan saja apa yang aku mampu.” Rekan kerjaku bertanya apa aku mau mempelajari teknik yang lebih sulit, secara lisan kujawab mau, dan berkata akan kupelajari saat ada waktu, tetapi kenyataannya, aku tidak pernah mempelajarinya. Suatu kali, dia melihatku masih mempelajari rangkaian tutorial yang sama seperti sebelumnya, dan berkata, “Kau sudah melaksanakan tugas ini selama 8 atau 9 bulan; kenapa masih juga belum selesai mempelajari rangkaian ini?” Kata-katanya menusuk, tetapi dia benar. Seharusnya, kalau aku mempelajari rangkaian tutorial ini dengan benar, aku bisa menyelesaikannya dalam 3 atau 4 bulan, tetapi aku tidak lagi fokus mempelajarinya dengan serius setelah menguasai beberapa teknik, jadi sampai sekarang aku belum selesai mempelajarinya. Bagaimana aku bisa maju kalau begini terus? Ketika menyadari bahwa sikapku terus seperti ini terhadap tugasku aku menjadi sangat tidak tenang, jadi aku datang ke hadapan Tuhan dalam doa, memohon agar Dia membimbingku untuk mengenal diriku dan memetik pelajaran.

Aku membaca firman Tuhan: “Orang malas tidak bisa melakukan apa pun. Untuk meringkasnya dalam empat kata, mereka adalah orang yang tidak berguna; mereka memiliki kecacatan kelas dua. Sehebat apa pun kualitas yang dimiliki oleh para pemalas, itu tidak lebih dari sekadar hiasan; meskipun mereka memiliki kualitas yang bagus, tetapi tidak ada gunanya. Mereka terlalu malas—mereka tahu apa yang harus mereka lakukan, tetapi mereka tidak melakukannya, dan bahkan sekalipun mereka tahu ada sesuatu yang menjadi masalah, mereka tidak mencari kebenaran untuk menyelesaikannya, dan meskipun mereka tahu kesulitan apa yang harus mereka tanggung agar pekerjaan menjadi efektif, mereka tidak mau menanggung kesulitan yang berharga ini, jadi mereka tidak memperoleh kebenaran apa pun, dan mereka tidak dapat melakukan pekerjaan nyata apa pun. Mereka tidak ingin menanggung kesukaran yang seharusnya orang alami; mereka hanya tahu menikmati kenyamanan, menikmati saat bersenang-senang dan bersantai, serta kenikmatan hidup yang bebas dan tenang. Bukankah mereka tidak berguna? Orang yang tidak mampu menanggung kesukaran tidak layak untuk hidup. Mereka yang selalu menjalani hidup sebagai parasit adalah orang-orang yang tidak berhati nurani atau tidak bernalar; mereka adalah binatang buas, dan orang-orang seperti itu bahkan tidak layak untuk berjerih payah. Karena mereka tidak mampu menanggung kesukaran, bahkan ketika mereka berjerih payah, mereka tidak mampu melakukannya dengan benar, dan jika mereka ingin memperoleh kebenaran, bahkan harapan untuk itu makin kecil. Seseorang yang tidak mampu menderita dan tidak mencintai kebenaran adalah orang yang tidak berguna; mereka tidak memenuhi syarat bahkan untuk berjerih payah. Mereka adalah binatang buas, tanpa sedikit pun kemanusiaan. Orang-orang seperti itu harus disingkirkan; hanya ini yang sesuai dengan maksud Tuhan” (Firman, Jilid 5, Tanggung Jawab para Pemimpin dan Pekerja, “Tanggung Jawab para Pemimpin dan Pekerja (8)”). Tuhan menyingkapkan bahwa orang malas itu tidak berguna, seperti parasit, dan tidak punya kemanusiaan, dan Tuhan sangat membenci serta menolak orang seperti itu. Sambil menghayati firman Tuhan, aku merenungkan perilakuku dalam tugasku: Aku menganggap kesulitan itu merepotkan, mundur saat menghadapi kesukaran, dan tidak mau menderita sedikit pun. Saat melihat rekan kerjaku belajar dan mendalami teknik baru, aku merasa teknik-teknik itu terlalu sulit dan merepotkan, jadi aku tidak mau mempelajarinya. Aku pikir, dengan kemampuanku yang sekarang ini sudah cukup bagus, jadi orang lain tidak seharusnya menuntut terlalu tinggi dariku. Aku benar-benar tak bisa diharapkan. Meskipun kelihatannya sedang melaksanakan tugas, aku tidak berusaha meningkatkan kemampuanku, dan tidak mendalami teknik baru, yang berarti aku tidak bisa membuat efek yang rumit. Untuk satu rangkaian tutorial yang seharusnya bisa selesai dalam tiga atau empat bulan, aku butuh waktu sembilan bulan. Aku hidup dari perbekalan rumah Tuhan dan menikmati kasih karunia Tuhan, tetapi aku merasa tenang-tenang saja karena hanya mengerjakan pekerjaan kecil seperti ini, dan tidak memikirkan cara untuk meningkatkan kemampuan profesional maupun efisiensi kerjaku. Aku hidup seperti parasit. Aku benar-benar tidak punya kemanusiaan, dan aku persis seperti binatang tanpa hati nurani atau nalar yang Tuhan singkapkan. Kalau saja aku berusaha untuk belajar, kemampuanku pasti akan jauh lebih baik dari sekarang. Namun, aku hanya menikmati kenyamanan fisik, dan tidak mau menderita dan membayar harga. Aku selalu berada di zona nyamanku, tidak mau berusaha, dan hanya menikmati hasil kerja keras orang lain. Meskipun tubuhku tidak lelah, kemampuanku tidak banyak meningkat, dan aku tidak bisa berperan penting dalam tugasku. Ini persis seperti yang Tuhan katakan: “Orang malas tidak bisa melakukan apa pun.” Caraku melaksanakan tugas bukanlah cara yang cerdas, melainkan bodoh!

Kemudian, aku membaca firman Tuhan: “Ada orang-orang yang terlihat tunduk dalam melaksanakan tugas mereka, mengerjakan apa pun yang diatur oleh Yang di Atas. Namun ketika ditanya, ‘Apakah kau melaksanakan tugasmu dengan sikap asal-asalan? Apakah kau melaksanakannya berdasarkan prinsip?’ mereka tidak dapat memberikan jawaban yang pasti, dan hanya berkata, ‘Aku melakukan seperti yang diperintahkan oleh Yang di Atas dan tidak berani bertindak sembarangan dengan berbuat buruk.’ Ketika ditanya apakah mereka telah memenuhi tanggung jawabnya, mereka berkata, ‘Pokoknya, aku melakukan apa yang seharusnya kulakukan.’ Lihat? Mereka selalu memiliki sikap seperti ini ketika melaksanakan tugasnya. Mereka tidak tergesa-gesa, melakukan segala sesuatunya dengan lambat, dan setengah hati. Engkau benar-benar tidak dapat menemukan kesalahan pada diri mereka, tetapi jika engkau mengukur pelaksanaan tugas mereka berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran, pelaksanaan tugas mereka tidak efisien dan tidak memenuhi standar. Namun, mereka tidak peduli, mereka terus bertindak seperti sebelumnya, dan mereka tetap tidak berinisiatif melakukan hal-hal yang seharusnya mereka lakukan—mereka tidak berubah sama sekali. Bukankah mereka bersikap keras kepala dengan tidak tahu malu? Mereka selalu mempertahankan sikap ini: ‘Engkau mungkin punya seribu rencana cemerlang, tetapi aku punya seperangkat aturanku sendiri. Beginilah aku. Lihat saja apa yang bisa kaulakukan terhadapku! Inilah sikapku!’ Mereka belum melakukan apa pun yang sangat licik atau jahat, tetapi perbuatan baik yang mereka lakukan juga tidak banyak. Menurutmu, jalan apa yang sedang mereka tempuh? Apakah sikap seperti ini terhadap kepercayaan kepada Tuhan dan tugas mereka adalah sikap yang baik? (Tidak.) Dalam Alkitab, Tuhan berkata: ‘Jadi karena engkau suam-suam kuku dan tidak panas atau dingin, Aku akan memuntahkan engkau dari mulut-Ku’ (Wahyu 3:16). Menjadi suam-suam kuku, tidak panas atau dingin─apakah ini sikap yang baik? (Tidak.) Ada orang-orang yang berpikir, ‘Jika aku melakukan kejahatan dan menyebabkan kekacauan, aku akan segera dikutuk. Namun, jika aku melakukan segala sesuatu secara positif dan proaktif, aku akan menjadi lelah, dan jika aku melakukan kesalahan ketika melakukan sesuatu, aku mungkin akan dipangkas, atau bahkan mungkin aku akan diberhentikan, dan itu akan sangat memalukan! Jadi, aku tetap bersikap suam-suam kuku, tidak panas atau dingin. Apa pun yang kauminta untuk kulakukan, aku akan melakukannya. Namun, jika kau tidak memintaku untuk melakukan sesuatu, aku tidak akan ikut campur. Dengan demikian, aku tidak akan menjadi lelah, dan terlebih lagi, orang-orang tidak akan dapat menemukan kesalahan pada diriku. Pendekatan ini hebat!’ Apakah cara berperilaku seperti ini baik? (Tidak.) Engkau tahu bahwa itu tidak baik, jadi bagaimana seharusnya penerapanmu berubah? Jika engkau tidak pernah berusaha menempuh jalan mengejar kebenaran dan tetap bersikeras hidup berdasarkan falsafah Iblis, dapat dipastikan tidak ada harapan bagimu untuk memperoleh keselamatan” (Firman, Jilid 7, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Cara Mengejar Kebenaran (11)”). Tuhan menyingkapkan bahwa ada orang yang hanya melakukan pekerjaan dangkal dalam tugasnya, dan tidak melaksanakan tanggung jawab mereka secara proaktif. Ini berarti melaksanakan tugas mereka secara asal-asalan, suam-suam kuku, dan orang-orang ini pada akhirnya akan disingkirkan oleh Tuhan. Aku merasa keadaanku sangat berbahaya. Aku tidak memiliki sikap yang aktif dan proaktif dalam tugasku. Aku selalu bekerja hanya berdasar kebiasaan, tidak panas maupun dingin, dan aku merasa puas selama dari luar semua tampak baik-baik saja dan aku bisa melewatinya tanpa menimbulkan gangguan atau kekacauan. Kemajuanku dalam tugas sangat sedikit, aku hanya mengerjakan tugas-tugas sederhana dengan asal-asalan. Dengan melaksanakan tugasku secara suam-suam kuku, aku bersikap keras kepala tanpa merasa malu, persis seperti yang Tuhan singkapkan. Aku tidak mau menderita secara fisik, dan hanya ingin berusaha sedikit saja agar dalam kesudahanku nanti aku tidak binasa. Aku bisa menipu diriku sendiri, tetapi tidak bisa menipu Tuhan, dan jika aku tidak bertobat, pada akhirnya aku akan disingkirkan.

Setelah itu, aku merenung, “Mengapa aku begitu malas, dan mengapa aku begitu menikmati kenyamanan? Apa akar masalahnya?” Kemudian, aku membaca firman Tuhan: “Selama bertahun-tahun, pemikiran yang diandalkan oleh orang-orang untuk bertahan hidup telah menggerogoti hati mereka hingga mencapai titik di mana mereka menjadi orang-orang yang licik, pengecut dan tercela. Mereka bukan saja tidak memiliki ketetapan hati atau tekad, tetapi mereka juga telah menjadi serakah, congkak, dan semaunya. Mereka sama sekali tidak memiliki tekad untuk melampaui diri sendiri, dan terlebih lagi, tidak memiliki sedikit pun keberanian untuk melepaskan diri dari kekangan pengaruh kegelapan ini. Pemikiran dan kehidupan orang begitu busuk sehingga perspektif mereka tentang percaya kepada Tuhan tetaplah sangat menjijikkan, dan bahkan benar-benar memuakkan untuk didengar. Orang-orang semuanya pengecut, tidak berdaya, tercela, dan rapuh. Mereka tidak merasa jijik terhadap kekuatan kegelapan, dan mereka tidak merasakan cinta akan terang dan kebenaran; sebaliknya, mereka berupaya sekuat tenaga untuk mengusir hal-hal tersebut” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Mengapa Engkau Enggan Menjadi Sebuah Kontras?”). Setelah dirusak oleh Iblis, orang hidup menurut racun Iblis seperti “Hidup hanyalah tentang makan enak dan berpakaian bagus,” “Hidup ini singkat, jadi nikmatilah selagi bisa,” dan “Rawatlah dirimu dengan baik.” Mereka menjadikan pengejaran kenikmatan daging sebagai tujuan mereka; mereka berpikir bahwa hidup yang mudah dan tanpa beban adalah kebahagiaan dan itulah artinya menikmati hidup, jadi apa pun yang mereka lakukan, mereka tidak mau menderita atau membayar harga. Kalau diingat-ingat, ketika aku bekerja di kota kecil dengan ritme yang lebih lambat, pekerjaannya relatif mudah, dan aku menikmati kehidupan yang santai dan tidak terburu-buru seperti itu. Meskipun gajinya agak rendah, aku tidak peduli. Aku merasa selama bisa mengirit, semua akan baik-baik saja. Setelah menemukan Tuhan, aku tetap sama. Aku melaksanakan tugasku tanpa berusaha untuk maju, dan aku selalu suam-suam kuku dan puas dengan keadaanku. Ketika melihat bahwa tugas efek khusus menuntut pembelajaran teknik yang sulit, aku berkubang dalam kesulitan tanpa berusaha untuk maju, dan tidak mau mempelajari teknik-teknik itu meskipun aku bisa menguasainya asalkan mau membayar harga. Aku hanya puas dengan berjalan di tempat dan mempertahankan keadaanku, dan aku tidak punya keinginan untuk memuaskan atau memikirkan Tuhan. Tuhan memberiku kasih karunia berupa kesempatan untuk melaksanakan tugas, dengan maksud agar dalam pelaksanaan tugasku, aku akan mengejar kebenaran, membuang watak rusakku, dan melaksanakan tugasku. Namun, aku selalu menikmati kenyamanan daging dan tidak mau menderita atau membayar harga untuk melaksanakan tugasku. Setelah bertahun-tahun melaksanakan tugas, aku masih belum menguasai keterampilan profesional apa pun, juga belum mempelajari teknik apa pun. Aku tidak mampu menangani berbagai hal sendiri, dan keberadaanku benar-benar tak ada gunanya. Aku melihat bahwa aku hidup menurut pemikiran dan pandangan Iblis, tanpa martabat atau integritas, aku juga tidak hanya gagal melaksanakan tugasku, tetapi yang lebih penting, tidak bisa mendapatkan kebenaran, dan tidak akan diselamatkan oleh Tuhan. Racun Iblis adalah hal-hal negatif yang menyesatkan orang, menyebabkan mereka jatuh ke dalam kebejatan. Aku tidak mau hidup seperti ini lagi. Aku berdoa kepada Tuhan, bersedia untuk mengubah sikapku terhadap tugasku, memberontak terhadap dagingku, dan melaksanakan tugasku dengan sepenuh hati.

Kemudian, aku membaca satu bagian firman Tuhan tentang bagaimana Nuh memperlakukan amanat Tuhan, dan aku menemukan beberapa jalan penerapan. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Menghadapi berbagai macam masalah, situasi yang sulit, dan tantangan, Nuh tidak mundur. Ketika beberapa tugas teknisnya yang lebih sulit sering kali gagal dan mengalami kerusakan, meskipun Nuh merasa sedih dan cemas di dalam hatinya, ketika dia merenungkan firman Tuhan, ketika dia mengingat setiap firman yang Tuhan perintahkan kepadanya, dan peninggian Tuhan terhadap dirinya, dia sering kali merasa sangat termotivasi: ‘Aku tidak boleh menyerah, aku tidak boleh membuang apa yang Tuhan perintahkan dan percayakan untuk kulakukan; ini adalah amanat Tuhan, dan karena aku menerimanya, karena aku mendengar firman yang diucapkan oleh Tuhan dan suara Tuhan, dan karena aku menerima amanat ini dari Tuhan, aku harus tunduk secara mutlak, itulah yang seharusnya dicapai oleh seorang manusia.’ Jadi, apa pun jenis kesulitan yang dia hadapi, apa pun ejekan atau fitnah yang dia hadapi, betapapun lelah tubuhnya, betapapun letihnya, dia tidak meninggalkan apa yang telah dipercayakan oleh Tuhan kepadanya, dan selalu mengingat setiap kata yang telah Tuhan katakan dan perintahkan. Bagaimanapun lingkungannya berubah, sebesar apa pun kesulitan yang dia hadapi, dia percaya bahwa semua ini tidak akan berlangsung selamanya, bahwa hanya firman Tuhan yang tidak akan pernah berlalu, dan hanya apa yang Tuhan perintahkan untuk dilakukan pasti akan diselesaikan. Nuh memiliki iman sejati kepada Tuhan di dalam dirinya, dan ketundukan yang sudah seharusnya dia miliki, dan dia terus membangun bahtera yang Tuhan minta untuk dibangun olehnya. Hari demi hari, tahun demi tahun, Nuh bertambah tua, tetapi imannya tidak berkurang, dan tidak ada perubahan dalam sikap dan tekadnya untuk menyelesaikan amanat Tuhan. Meskipun ada kalanya tubuhnya merasa lelah dan letih, dan dia jatuh sakit, dan di dalam hatinya dia merasa lemah, tekad dan ketekunannya untuk menyelesaikan amanat Tuhan dan tunduk kepada firman Tuhan tidak berkurang. Selama bertahun-tahun Nuh membangun bahtera, Nuh berlatih untuk mendengarkan dan tunduk kepada firman yang telah Tuhan ucapkan, dan dia juga menerapkan kebenaran penting sebagai makhluk ciptaan dan manusia biasa yang perlu menyelesaikan amanat Tuhan” (Firman, Jilid 4, Menyingkapkan Antikristus, Lampiran Tiga (Bagian Dua)). Ketika memikirkannya, sebesar apa pun kesulitan yang Nuh hadapi dalam membangun bahtera, dia tidak pernah mengeluh, apalagi mundur. Dia tidak pernah melupakan amanat Tuhan, bertahan selama 120 tahun, dan akhirnya menyelesaikan bahtera itu, menggenapi amanat Tuhan. Keteguhan hati dan kegigihan Nuh untuk menyelesaikan amanat Tuhan dan tunduk pada firman Tuhan mendapatkan perkenanan Tuhan. Lalu aku melihat diriku lagi. Saat menghadapi kesulitan kecil dalam tugasku, aku ingin mundur, dan aku tidak punya tekad untuk menderita serta membayar harga, maupun keinginan untuk melaksanakan tugasku dengan baik demi memuaskan Tuhan. Padahal, aku punya tutorial yang sudah jadi untuk mempelajari tekniknya dan juga bisa bertanya pada rekan kerjaku, jadi bukannya aku tidak mampu mempelajari hal-hal ini, tetapi karena aku harus menderita dan membayar harga, aku tidak mau belajar. Aku sadar aku tidak punya kesetiaan sama sekali pada tugasku, dan seandainya aku terlibat dalam pembangunan bahtera, aku pasti sudah lama kabur, dan bahtera itu tidak akan pernah selesai. Tuhan mempersekutukan kisah Nuh dengan begitu rinci, berharap kita bisa meneladani sikap Nuh terhadap amanat Tuhan. Saat menghadapi kesulitan dalam tugasku di masa depan, aku tidak boleh lari atau mundur lagi, aku harus berhenti hanya ingin mengerjakan pekerjaan yang mudah dan menikmati kenyamanan daging, dan aku harus memenuhi tanggung jawab yang mesti kulaksanakan. Selain itu, aku harus membayar harga yang lebih besar untuk mempelajari keterampilan profesional dan melaksanakan tugasku.

Setelah itu, aku menjadwalkan waktu untuk mempelajari keterampilan baru. Pada awal Oktober 2024, kami perlu membuat efek khusus yang baru. Efek semacam ini biasanya dibuat oleh rekan kerjaku, jadi aku berpikir kalau aku yang membuatnya, seandainya aku menemui kesulitan, aku harus meluangkan banyak waktu dan pikiran untuk memikirkannya, dan itu akan terlalu merepotkan. Aku sadar aku mempertimbangkan kedaginganku lagi, jadi aku merasa kali ini, aku tidak boleh mundur hanya karena ini kelihatannya merepotkan. Lalu aku berkata, “Aku akan membuat efek khusus ini.” Aku teringat firman Tuhan: “Jika engkau telah mampu berdoa kepada Tuhan, mencari kebenaran, dan mencurahkan segenap hati dan pikiranmu ke dalamnya, jika engkau telah mampu bekerja sama dengan cara seperti ini, Tuhan akan mempersiapkan segalanya untukmu terlebih dahulu, sehingga ketika engkau menangani masalah, segala sesuatunya akan berjalan lancar, dan membuahkan hasil yang baik. Engkau tidak perlu mengerahkan banyak tenaga; ketika engkau berusaha sebaik mungkin untuk bekerja sama, Tuhan sudah mengatur segala sesuatunya untukmu” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Bagian Tiga”). Tuhan melihat sikap orang terhadap tugas yang diberikan kepada mereka. Jika orang memiliki hati yang mau bekerja sama, Tuhan akan membukakan jalan bagi mereka, jadi meskipun aku belum pernah membuat efek khusus semacam ini sebelumnya, aku harus mengandalkan Tuhan untuk bekerja sama. Setelah itu, aku berdoa kepada Tuhan dan memohon bimbingan-Nya, dan sambil bekerja, aku mencari informasi dan dengan cepat mendapatkan beberapa ide. Meskipun kemudian aku menemui beberapa kesulitan saat proses pembuatan efek khusus itu, melalui pembelajaran dan penelusuran, masalahnya akhirnya terpecahkan, dan aku merasa cukup lega. Selain itu, dari segi keterampilan, aku mengalami beberapa kemajuan.

Pada bulan Desember, aku ingin meneliti metode baru untuk membuat efek khusus. Jika berhasil, itu bisa meningkatkan efisiensi. Awalnya berjalan cukup lancar, tetapi di tengah jalan, aku menghadapi tantangan teknis. Aku mencoba berbagai macam metode, tetapi tidak bisa menyelesaikannya. Rekan kerjaku juga datang membantu memeriksanya, tetapi kami tidak bisa menemukan solusi yang baik. Aku berpikir, “Masalah ini tidak bisa diselesaikan dengan teknikku saat ini, jadi mungkin aku harus kembali mengerjakannya nanti setelah kemampuanku meningkat.” Namun, aku lalu teringat bagaimana dahuku saat melaksanakan tugasku, aku selalu mundur begitu melihat kesulitan, jadi sekarang aku tidak mau menyerah begitu saja, dan berdoa memohon bimbingan Tuhan. Keesokan harinya, aku melanjutkan penelitianku, dan setelah pengujian berulang kali, tanpa diduga, masalahnya terpecahkan. Aku sangat senang, dan bersyukur kepada Tuhan atas bimbingan-Nya. Aku menyadari bahwa jika kita mencurahkan hati pada tugas kita dan membayar harga, kita akan dapat melaksanakan tugas kita dengan baik, dan selama kita bersedia bekerja sama dengan Tuhan, Tuhan akan membimbing kita. Sekarang aku masih memiliki banyak kekurangan dalam keterampilan teknisku, dan aku sudah mulai mempelajari teknik yang lebih sulit. Saat mempelajari teknik baru, aku tidak lagi terpaku pada kesulitannya, melainkan sebaliknya berdoa dan mengandalkan Tuhan untuk melaksanakan tugasku. Aku merasa, melaksanakan tugas dengan bimbingan Tuhan seperti ini sungguh luar biasa! Syukur kepada Tuhan!


95. Bisakah Kebahagiaan Diraih dengan Mengejar Pernikahan yang Sempurna?

Saat aku masih sekolah, aku suka mendengarkan lagu dan membaca puisi kuno. Sebagian besar karya-karya ini bertemakan cinta. Aku dibentuk oleh pandangan tentang cinta seperti “Cinta di atas segalanya” serta “bergandengan tangan dan menjadi tua bersama”. Aku tertarik pada gagasan pernikahan romantis yang langgeng, dan sangat ingin bertemu seseorang yang akan menjagaku serta menjadi tua bersamaku. Setelah mulai bekerja, aku bertemu dengan suamiku. Setelah kami menikah, dia sangat perhatian dan menjagaku. Terkadang, dia akan bersikeras agar aku pergi ke rumah sakit untuk berobat meskipun aku hanya sakit ringan seperti sakit kepala atau demam. Saat kami menyusuri jalan, dia selalu menyuruhku berjalan di sebelah kanannya karena dia takut aku tertabrak mobil. Kapan pun ada gesekan kecil dalam hidup kami, dia akan mengalah dan memaklumiku. Selain itu, dia sangat romantis. Setiap kali pulang dari perjalanan bisnis, dan di setiap perayaan sekecil apa pun, dia akan membelikanku hadiah. Saat aku melihat bagaimana suamiku memperlakukanku dengan penuh perhatian, aku merasa seperti wanita paling beruntung di dunia. Aku memercayakan seluruh kebahagiaanku dalam hidup ini kepadanya.

Pada bulan Juli 2013, aku mulai percaya kepada Tuhan. Dari firman Tuhan, aku mengetahui bahwa Tuhan Yang Mahakuasalah yang menciptakan langit dan bumi beserta segala sesuatu dan berdaulat atas segalanya. Dia adalah Juruselamat umat manusia. Aku adalah makhluk ciptaan, dan harus percaya kepada Tuhan dengan benar, mengikuti Tuhan, serta melaksanakan tugasku. Pada waktu itu, setiap kali ada waktu luang, aku akan membaca firman Tuhan dan secara aktif memberitakan Injil. Suamiku tidak menentang kepercayaanku kepada Tuhan. Menjelang Juni 2014, dia mendengar rumor tak berdasar dari PKT yang menjelek-jelekkan Gereja Tuhan Yang Mahakuasa. Dia takut akan kehilangan muka karena kepercayaanku kepada Tuhan Yang Mahakuasa dan mulai menghalangiku percaya kepada Tuhan. Aku memberitahukan kebenarannya dan memintanya untuk tidak memercayai rumor yang tidak berdasar itu. Ketika melihatku tidak mau mematuhinya, sejak saat itu, dia terus-menerus bertengkar denganku.

Pada bulan Juni 2018, suamiku pulang dalam keadaan mabuk sekitar pukul sepuluh malam. Dia mendobrak pintu kamar tidur, menjambak rambutku, dan menyeretku dari tempat tidur ke lantai kemudian mulai memukuli kepalaku. Dia memukul dengan sangat kuat, dan setiap tamparan membuat kepalaku berdengung. Selanjutnya, dia mulai menampar wajahku, dan setelah selesai, dia pergi mengambil pisau dari dapur. Sambil memaki-maki, dia berkata, “Kalau kau percaya kepada Tuhan lagi, aku akan membunuhmu lalu aku akan bunuh diri.” Sambil berbicara, dia menekankan punggung pisau itu ke leherku. Dalam hatiku, aku terus-menerus berseru kepada Tuhan. Aku tidak berani melawan secara fisik. Setelah waktu yang terasa sangat lama, dia meletakkan pisaunya. Saat aku melihat suamiku yang dulu penuh perhatian dan kasih sayang berubah menjadi begitu kasar, hatiku hancur berkeping-keping. Keesokan harinya, dia meminta maaf kepadaku dan berkata bahwa dia salah. Dia mohon supaya aku memaafkannya. Aku berpikir dalam hati, “Kami sudah menikah selama bertahun-tahun dan dia selalu baik padaku. Kali ini, mungkin karena dia mabuk dan kehilangan kendali.” Jadi aku memaafkannya. Namun, sejak saat itu, aku mulai merasa terkekang saat menghadiri pertemuan dan melaksanakan tugasku. Setiap kali aku kembali dari pertemuan dan melihat suamiku tidak ada di rumah, aku akan bernapas lega. Jika dia di rumah dengan wajah muram, aku akan secara aktif mengajaknya bicara, atau bertanya apa yang ingin dia makan dan bergegas ke dapur untuk menyiapkannya. Aku menjadi lebih memberi perhatian kepadanya ketimbang sebelumnya.

Pada bulan Juni 2019, aku terpilih menjadi pemimpin di gereja. Saat mendengar berita ini, aku sangat senang, dan berpikir bahwa sebagai seorang pemimpin aku akan memiliki banyak kesempatan untuk berlatih dan juga mendapatkan banyak kebenaran. Namun, aku juga sangat waswas, “Sebelum ini, suamiku selalu memberiku tatapan sinis atau mengeluh saat aku pergi ke pertemuan. Jika aku menjadi seorang pemimpin, aku akan memiliki lebih banyak pekerjaan yang harus dilakukan, dan aku harus sering pergi ke pertemuan. Akankah dia berusaha lebih menghalangiku lagi? Jika itu terjadi, maka kami tidak akan pernah memiliki kehidupan yang harmonis dan bahagia lagi.” Di satu sisi, tugasku; di sisi lain, pernikahanku. Aku merasa bimbang. Aku berdoa kepada Tuhan untuk mencari, dan teringat akan firman Tuhan: “Jika engkau memainkan peran penting dalam penyebaran pekerjaan penginjilan dan meninggalkan tugasmu tanpa seizin Tuhan, tidak ada pelanggaran yang lebih besar daripada tindakan ini. Bukankah ini bisa dianggap tindakan pengkhianatan terhadap Tuhan?” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Memberitakan Injil adalah Tugas yang Harus Dilaksanakan dengan Baik oleh Semua Orang Percaya”). Jika aku menolak tugasku demi mempertahankan pernikahanku, itu akan menjadi satu pelanggaran berat. Aku ini makhluk ciptaan, dan melaksanakan tugasku adalah tanggung jawab serta kewajibanku. Aku tidak boleh berhenti melaksanakan tugasku demi menjalani kehidupanku yang tenang. Oleh karena itu, tugas menjadi pemimpin itu pun kuterima. Pada saat itu, kebetulan suamiku sedang cuti. Setiap hari dia melihatku pergi pagi-pagi dan pulang larut, dan setiap beberapa hari kami pun bertengkar. Berkali-kali, dia menghalangiku di pintu dan tidak mengizinkanku pergi ke pertemuan. Dia bahkan mengatakan bahwa aku tidak mengurus keluarga dan dirinya, dan jika aku terus percaya kepada Tuhan, dia akan menceraikanku. Meskipun mulutku mengucapkan kata-kata, “Baiklah, ceraikan saja aku!” hatiku lemah. Aku takut suamiku benar-benar akan menceraikanku. Akan seperti apa hidupku setelah itu? Begitu aku berpikir tentang perceraian, aku merasa seolah-olah tidak akan ada lagi kebahagiaan setelahnya. Hatiku sangat sakit rasanya seperti ditusuk pisau. Aku tidak ingin lagi keluar setiap hari untuk melaksanakan tugasku. Namun, aku adalah seorang pemimpin di gereja, dan aku harus memikul pekerjaan gereja. Jika aku melepaskan tugasku, aku akan benar-benar tidak punya hati nurani. Aku harus memberanikan diri dan terus bertahan. Di pertemuan, aku hanya bersikap asal-asalan, menanyakan keadaan semua orang dan sedikit mencari tahu tentang urusan pekerjaan. Aku terlibat dalam beberapa persekutuan sederhana, tetapi tidak mencari hasil. Terkadang, pekerjaan itu belum selesai dilaksanakan, tetapi begitu kulihat sudah waktunya mengakhiri pertemuan, aku bergegas pulang. Ini artinya keadaan saudara-saudariku tidak diatasi tepat waktu, dan beberapa pekerjaan tidak dapat dilakukan dengan segera.

Suatu kali, kakak perempuanku mengikutiku ke rumah seorang saudari untuk menghentikanku percaya kepada Tuhan. Demi keselamatan saudari ini, para pemimpin tingkat atas memintaku untuk tinggal di rumah sebentar dan tidak berhubungan dengan saudara-saudariku, serta melaksanakan tugasku sebisa mungkin sesuai dengan keadaanku. Di beberapa hari pertama di rumah, aku merasa tersesat dan sedih karena tidak bisa melaksanakan tugasku. Namun, saat aku melihat suamiku memasak untukku setiap hari dan berusaha keras untuk menghiburku, aku segera kembali terjerumus ke dalam pernikahan bahagia yang telah aku kejar. Aku sadar bahwa saudari yang bekerja denganku baru saja terpilih dan belum terbiasa dengan pekerjaan gereja. Ada banyak pekerjaan yang pelaksanaan dan tindak lanjutnya sangat membutuhkan kerja sama dari kami berdua. Selain itu, suamiku tidak mengawasiku setiap saat. Aku memang punya kesempatan untuk pergi keluar dan melaksanakan tugasku, tetapi aku takut suamiku akan marah jika dia tahu, dan hubungan kami yang baru pulih akan rusak lagi. Aku tidak ingin menghancurkan situasi bahagia ini, jadi aku tidak berusaha semampuku melaksanakan tugasku. Aku tidak menanyakan pekerjaan gereja selama dua bulan, dengan dalih “menjaga keadaan”. Ini artinya semua aspek pekerjaan menjadi ikut terdampak dalam tingkatan yang berbeda-beda. Para pemimpin tingkat atas melihat bahwa aku sepenuhnya hidup dalam daging dan keluarga, dan tidak melakukan pekerjaan gereja, lalu memberhentikanku karena kinerjaku itu. Saat itu, aku menangis. Aku punya kesempatan untuk melaksanakan tugasku dalam dua bulan ini, tetapi aku tidak setia menjalankannya. Bukankah aku seorang pembelot? Dalam hati, aku menyesali diriku dan merasa bersalah. Di sebuah pertemuan, aku membaca satu bagian dari firman Tuhan, yang masih jelas kuingat seolah baru kemarin. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Seandainya Aku menaruh sejumlah uang di hadapan engkau semua sekarang ini dan memberimu kebebasan untuk memilih, dan Aku tidak menghukummu karena pilihanmu, maka sebagian besar dari engkau semua akan memilih uang dan meninggalkan kebenaran. Orang yang lebih baik di antaramu akan meninggalkan uang dan memilih kebenaran dengan enggan, sedangkan mereka yang berada di tengah-tengah akan memegang uang itu dengan satu tangan dan kebenaran dengan tangan yang lain. Bukankah dengan demikian dirimu yang sesungguhnya akan terbukti dengan sendirinya? Ketika memilih antara kebenaran dan apa pun yang kepadanya engkau setia, engkau semua akan memilih dengan cara ini, dan sikap engkau semua akan tetap sama. Bukankah demikian? Bukankah banyak di antaramu yang pernah bimbang antara yang benar dan yang salah? Dalam semua pergumulan antara yang positif dan negatif, hitam dan putih—antara keluarga dan Tuhan, anak-anak dan Tuhan, keharmonisan dan keretakan, kekayaan dan kemiskinan, status tinggi dan status biasa, didukung dan ditolak, dan sebagainya—engkau semua tentu mengetahui pilihanmu! Antara keluarga yang harmonis dan yang retak, engkau semua memilih yang pertama, dan memilihnya tanpa keraguan; antara kekayaan dan tugas, lagi-lagi engkau semua memilih yang pertama, tanpa sedikit pun keinginan untuk berbalik; antara kemewahan dan kemiskinan, engkau semua memilih yang pertama; ketika memilih antara anak-anak, istri, suami, atau Aku, engkau semua memilih yang pertama; dan antara gagasan dan kebenaran, engkau semua tetap memilih yang pertama. Dihadapkan pada segala macam perbuatan jahatmu, Aku sama sekali kehilangan keyakinan akan dirimu, Aku benar-benar tercengang. Ternyata hatimu begitu sulit untuk dilunakkan” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Kepada Siapa Sebenarnya Engkau Setia?”). Firman Tuhan menghakimiku, dan aku tidak bisa menahan tangis. Aku adalah salah satu orang yang setengah-setengah, yang diungkapkan Tuhan. Satu tanganku memegang erat pernikahan serta keluargaku, tidak mau melepaskannya; dan tanganku yang lain memegang keselamatan Tuhan, tidak ingin ditinggalkan. Ketika menjadi pemimpin, dari luar aku tampak pergi melaksanakan tugasku setiap hari. Namun, aku tidak ingin kepercayaanku kepada Tuhan membuat suamiku marah dan memengaruhi hubungan kami. Ketika pergi melaksanakan tugasku, aku hanya bersikap asal-asalan. Aku tidak mencurahkan upaya untuk mempersekutukan dan menyelesaikan keadaan saudara-saudariku maupun kesulitan serta masalah yang mereka hadapi dalam pekerjaannya. Saat di rumah untuk menjaga keadaan, aku menjadikannya kesempatan untuk mengabaikan tugasku sambil menikmati apa yang disebut kehidupan bahagia yang aku kejar. Selama dua bulan diisolasi di rumah, aku sangat sadar bahwa saudari yang bekerja denganku baru saja menjadi seorang pemimpin dan tidak dapat mengurus semua pekerjaan itu sendirian. Suamiku tidak mengawasiku setiap hari, jadi aku bisa saja bekerja sama dengan saudariku untuk melakukan beberapa pekerjaan. Namun, aku takut merusak hubunganku dengan suami dan sama sekali tidak memedulikan pekerjaan gereja. Terjebak di antara tugasku dan keluarga yang harmonis, aku memilih untuk mempertahankan keluargaku dan dengan mudah melepaskan tugasku. Aku sama sekali tidak memiliki kesetiaan kepada Tuhan, dan selama dua bulan mempertahankan keluargaku, aku bahkan sama sekali tidak menyesali diri atau merasa bersalah. Aku telah membaca begitu banyak firman Tuhan, tetapi ketika sebuah keadaan benar-benar menimpaku, di luar dugaan aku berperilaku seperti ini. Aku benar-benar mengecewakan Tuhan, dan tidak memiliki sedikit pun hati nurani atau nalar! Tuhan berfirman: “Dihadapkan pada segala macam perbuatan jahatmu, Aku sama sekali kehilangan keyakinan akan dirimu, Aku benar-benar tercengang. Ternyata hatimu begitu sulit untuk dilunakkan.” Sebagai seorang pemimpin di gereja, aku memiliki tanggung jawab yang berat. Seharusnya aku bertanggung jawab atas berbagai pekerjaan di gereja untuk memastikan semuanya berjalan normal, dan seharusnya membantu saudara-saudariku dalam memahami kebenaran serta melaksanakan tugasnya dengan baik. Namun, aku justru tidak peduli jika jalan masuk kehidupan saudara-saudariku terpengaruh, atau jika pekerjaan gereja dirugikan. Yang kupikirkan hanyalah mempertahankan pernikahan dan keluargaku sendiri, lalu meninggalkan tugasku begitu saja. Aku sungguh begitu egois dan hina! Aku adalah orang yang tidak bisa dipercaya. Aku hanya bisa menyalahkan diriku sendiri karena diberhentikan. Aku merasa sangat menyesal, dan diam-diam bertekad bahwa jika mendapat panggilan tugas lagi, aku tidak boleh meninggalkannya demi mempertahankan pernikahan serta keluargaku. Kemudian, aku mulai melaksanakan tugas di gereja lagi. Suamiku menggunakan cara halus dan kasar untuk membujukku agar berhenti. Ketika melihatku tidak mau mendengarkannya, setiap hari dia terus mengungkit-ungkit tentang perceraian untuk mengancamku. Aku berdoa kepada Tuhan dan memohon agar Dia memberiku iman dan kekuatan. Dengan cara ini, aku selalu bertahan untuk pergi ke pertemuan dan melaksanakan tugasku. Perlahan-lahan, suamiku berhenti mengendalikanku dengan begitu ketat, hanya menuntut agar aku pulang setiap hari.

Pada bulan Juli 2023, para pemimpin mengatur agar aku melaksanakan sebuah tugas. Karena pekerjaan itu melibatkan cukup banyak hal, aku hanya bisa pulang sekali dalam beberapa minggu atau lebih. Aku merasa sedikit terkekang, “Jika aku hanya pulang sekali dalam beberapa minggu atau lebih, bukankah ini akan melanggar garis batas suamiku? Jika aku tidak rutin di rumah, dan tidak berada di sisinya untuk menemani serta merawatnya, maka secara perlahan dan pasti pernikahan kami akan retak.” Namun, aku teringat pengalaman sebelumnya saat gagal melaksanakan tugasku. Kali ini, aku tidak ingin ada penyesalan, dan aku setuju untuk melaksanakan tugas ini. Setelah beberapa waktu, aku sedikit khawatir, “Jika aku tidak pulang setiap hari, hubunganku dengan suami akan makin renggang. Jika kasih sayangnya berpindah ke lain hati, maka pernikahan kami akan berakhir. Jika aku kehilangan pernikahanku, masih bisakah aku memiliki kehidupan yang bahagia di masa mendatang?” Di permukaan, aku sibuk dengan pekerjaan setiap hari, tetapi hatiku terus-menerus merasa terganggu. Begitu pekerjaan selesai, aku akan mulai menghitung hari sampai aku bisa pulang. Aku bahkan berpikir untuk meminta para pemimpin mengubah tugasku menjadi tugas yang bisa kukerjakan di rumah. Dengan cara ini aku akan punya waktu untuk mempertahankan pernikahanku. Namun, aku sadar bahwa ini berarti memilih-milih tugas. Itu tidak masuk akal, jadi aku tidak mengatakannya. Dalam ketidakberdayaan, aku menceritakan isi hatiku kepada Tuhan dan memohon agar Tuhan mencerahkan dan membimbingku.

Suatu hari ketika melakukan saat teduh, aku membaca satu bagian dari firman Tuhan yang sangat membantuku. Tuhan berfirman: “Bahkan ada orang-orang yang, setelah mereka percaya kepada Tuhan, menerima tugas dan amanat yang diberikan kepada mereka oleh rumah Tuhan, tetapi demi mempertahankan kebahagiaan dan kepuasan pernikahannya, mereka sangat buruk dalam pelaksanaan tugas mereka. Awalnya, mereka seharusnya pergi ke tempat yang jauh untuk memberitakan Injil, pulang ke rumah seminggu sekali atau sesekali, atau mereka mampu meninggalkan rumah dan melaksanakan tugas mereka penuh waktu sesuai dengan kualitas dan kondisi mereka di berbagai aspek, tetapi mereka takut pasangan mereka tidak akan puas dengan mereka, bahwa pernikahan mereka tidak akan bahagia, atau mereka akan kehilangan pernikahan mereka sepenuhnya, dan demi mempertahankan kebahagiaan pernikahannya, mereka mengorbankan banyak waktu yang seharusnya digunakan untuk melaksanakan tugas mereka. Terutama saat mendengar pasangan mereka mengeluh atau terdengar tidak puas atau berkeluh kesah, mereka menjadi lebih berhati-hati untuk mempertahankan pernikahan mereka. Mereka berusaha semaksimal mungkin untuk memuaskan pasangan mereka dan bekerja keras untuk mempertahankan kebahagiaan pernikahan dan mencegah hancurnya pernikahan mereka. Tentu saja, yang jauh lebih serius daripada ini adalah bahwa ada orang-orang yang menolak panggilan rumah Tuhan dan menolak melaksanakan tugas mereka demi mempertahankan kebahagiaan pernikahan mereka. Ketika mereka harus meninggalkan rumah untuk melaksanakan tugas mereka, karena mereka tidak sanggup berpisah dengan pasangannya atau karena orang tua pasangan mereka menentang kepercayaan mereka kepada Tuhan dan menentang mereka meninggalkan pekerjaan dan meninggalkan rumah untuk melaksanakan tugas mereka, mereka berkompromi dan melepaskan tugas mereka, dan malah memilih untuk mempertahankan kebahagiaan pernikahan dan keutuhan pernikahan mereka. Demi mempertahankan kebahagiaan pernikahan dan keutuhan pernikahan mereka, serta mencegah agar pernikahan mereka tidak hancur dan berakhir, mereka memilih hanya untuk memenuhi tanggung jawab dan kewajiban dalam kehidupan pernikahan dan meninggalkan misi sebagai makhluk ciptaan. Engkau tidak menyadari bahwa, peran apa pun yang kaumiliki dalam keluarga atau di tengah masyarakat—entah sebagai istri, suami, anak, orang tua, karyawan, atau apa pun juga—dan apakah peranmu dalam kehidupan pernikahan adalah peran yang penting atau tidak, engkau hanya memiliki satu identitas di hadapan Tuhan, yaitu sebagai makhluk ciptaan. Engkau tidak memiliki identitas kedua di hadapan Tuhan. Oleh karena itu, ketika rumah Tuhan memanggilmu, itulah saatnya engkau harus memenuhi misimu. Dengan kata lain, sebagai makhluk ciptaan, engkau harus memenuhi misimu bukan hanya ketika syarat untuk mempertahankan kebahagiaan pernikahan dan keutuhan pernikahanmu terpenuhi, melainkan juga, selama engkau adalah makhluk ciptaan, maka misi yang Tuhan berikan dan percayakan kepadamu harus dipenuhi tanpa syarat; apa pun keadaannya, engkau harus menyelesaikan misimu, memperlakukannya sebagai kewajibanmu, dan memprioritaskan misi yang Tuhan percayakan kepadamu, sedangkan misi dan tanggung jawab yang diberikan kepadamu oleh pernikahan berada di posisi kedua” (Firman, Jilid 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Cara Mengejar Kebenaran (10)”). Setelah membaca bagian firman Tuhan ini, rasanya seolah seberkas cahaya menyinari hatiku. Aku tiba-tiba merasa jernih dan tercerahkan. Seperti yang Tuhan katakan, aku terlalu mementingkan keutuhan dan kebahagiaan pernikahanku. Aku hanya ingin melaksanakan tugasku asalkan aku bisa mempertahankan kebahagiaan pernikahanku. Begitu tugasku memengaruhi pernikahanku, aku tidak bisa melaksanakan tugasku dengan hati yang damai, dan bahkan ingin melepaskan tugasku untuk mempertahankan pernikahanku. Aku tidak menjadikan tugas sebagai makhluk ciptaan sebagai yang utama. Aku teringat saat masih sekolah, aku sangat terpengaruh oleh pandangan tentang pernikahan seperti “bergandengan tangan dan menjadi tua bersama,” dan “berharap memenangkan hati seseorang dan tetap bersama sampai rambut kami memutih.” Aku selalu ingin bertemu dengan belahan jiwaku, yang akan memperlakukanku dengan tulus, menunjukkan perhatian, menjagaku, dan menemaniku seumur hidup. Karena itu, aku memperlakukan pernikahanku sebagai hal yang paling penting, dan selalu berusaha untuk mempertahankannya. Setelah aku mulai percaya kepada Tuhan, suamiku mendengarkan rumor tak berdasar dan mencoba menghentikanku. Aku khawatir akan timbul keretakan dalam pernikahan kami, jadi aku mencari cara untuk menyenangkannya. Saat melaksanakan tugas sebagai pemimpin, aku bersikap asal-asalan dan seenaknya saja. Setiap hari, aku datang dan pergi tepat waktu seolah-olah hendak bekerja. Pelaksanaan beberapa tugas tidak selesai, tetapi ketika teringat bahwa suamiku mungkin sudah selesai bekerja dan pulang, aku buru-buru menyelesaikan pertemuan lalu pulang. Saat dalam perjalanan pulang, aku bahkan berpikir tentang bagaimana cara mengambil hati suamiku dan mempertahankan hubunganku dengannya. Selama dua bulan di rumah menjaga keadaan, aku bisa saja melaksanakan beberapa tugas. Namun, demi mempertahankan hubunganku dengan suami, aku sama sekali mengabaikan pekerjaan gereja. Ini tidak hanya menunda jalan masuk kehidupan saudara-saudariku, tetapi juga merugikan pekerjaan gereja. Selain itu, saat keluar melaksanakan tugasku kali ini, kelihatannya saja aku menerimanya; tetapi tidak kulakukan dengan sepenuh hati. Begitu aku punya waktu luang, aku mulai menghitung kapan aku akan pulang. Aku bahkan berpikir untuk mengubah tugasku agar bisa pulang setiap hari. Aku terlalu mementingkan kebahagiaan dan keutuhan pernikahanku; seolah-olah kehilangan pernikahanku adalah peristiwa besar seperti langit runtuh. Aku adalah makhluk ciptaan. Tuhanlah yang memberiku kehidupan dan menganugerahkan segalanya kepadaku. Misiku adalah untuk melaksanakan tugas sebagai makhluk ciptaan dengan baik. Namun, demi mempertahankan kebahagiaan pernikahanku, aku terus-menerus melaksanakan tugas dengan sikap asal-asalan. Aku sangat malu di hadapan Tuhan! Aku tidak memiliki sedikit pun hati nurani dan nalar sebagai makhluk ciptaan. Setelah memahami ini, aku menyesali diriku dan hatiku merasa tidak nyaman. Aku diam-diam bertekad: Ke depannya, aku mau menerapkan kebenaran dan membalas kasih Tuhan, juga menggunakan seluruh waktu serta pikiranku demi tugasku.

Suatu hari di bulan September 2023, aku pulang ke rumah. Suamiku pulang setelah minum-minum di malam hari dan dengan agresif bertanya kepadaku, “Kau sering tidak di rumah. Di mana kau tinggal? Apa yang kau lakukan?” Dia juga menyuruhku untuk berhenti percaya kepada Tuhan. Aku tidak setuju, jadi dia mulai memukulku. Aku sangat marah sehingga pergi dari rumah. Suatu hari di bulan November, aku pergi ke rumah ibuku. Ibuku berkata, “Suamimu bilang dia tidak bisa terus hidup seperti ini. Dia ingin kau pulang dan mengurus proses perceraian.” Saat mendengar ini, aku menghela napas panjang lega. Aku berpikir dalam hati, “Meskipun dia telah menunjukkan banyak kebaikan dan perhatian kepadaku selama bertahun-tahun ini, dia juga banyak menganiayaku dan mencoba menghentikanku percaya kepada Tuhan. Jika kami bercerai, aku bisa percaya kepada Tuhan dengan bebas dan tidak akan dikekang olehnya lagi.” Namun, saat berjalan keluar pintu dan melihat para pasangan suami istri menyusuri jalanan, aku teringat bagaimana aku telah menikah dengannya selama dua puluh tahun. Jika kami bercerai, itu berarti sejak saat itu tidak akan ada hubungan apa pun lagi di antara kami berdua. Jika aku sakit, siapa yang akan merawatku? Tanpa ditemani olehnya, akankah sisa hidupku menjadi sunyi dan sepi? Bisakah aku benar-benar mengakhiri dua puluh tahun kehidupan pernikahan begitu saja? Saat memikirkan ini, hatiku terasa seperti disiram air cuka, dan air mata membanjiri mataku. Aku berdoa kepada Tuhan, “Tuhan, aku tahu bahwa tidak ada lagi kebutuhan untuk mempertahankan pernikahanku dengan suamiku. Aku bersedia menceraikannya, tetapi begitu aku membayangkan perceraian itu benar-benar terjadi, hatiku terasa begitu pedih tak tertahankan. Tuhan, kiranya Engkau memberiku iman dan kekuatan untuk memampukanku membuat pilihan yang benar.”

Setelah itu, aku membaca firman Tuhan: “Tuhan telah menetapkan pernikahan untukmu dan memberimu pasangan hidup. Engkau masuk ke dalam pernikahan, tetapi identitas dan statusmu di hadapan Tuhan tidak berubah. Tidak peduli kau laki-laki atau perempuan, ada satu hal yang sama dari kalian berdua, yaitu, engkau semua adalah makhluk ciptaan di hadapan Sang Pencipta. Di dalam kerangka pernikahan, engkau berdua saling menoleransi dan saling mencintai, engkau saling membantu dan saling mendukung, dan ini artinya memenuhi tanggung jawabmu. Namun di hadapan Tuhan, tanggung jawab yang harus kaupenuhi dan misi yang harus kauselesaikan tidak dapat digantikan oleh tanggung jawab yang kaupenuhi terhadap pasanganmu. Oleh karena itu, jika ada konflik antara tanggung jawabmu terhadap pasanganmu dan tugas yang harus kaulaksanakan sebagai makhluk ciptaan di hadapan Tuhan, yang harus kaupilih adalah melaksanakan tugasmu sebagai makhluk ciptaan dan tidak memenuhi tanggung jawabmu terhadap pasanganmu. Inilah arah dan tujuan yang harus kaupilih dan, tentu saja, ini juga merupakan misi yang harus kauselesaikan. Namun, ada orang-orang yang secara keliru menjadikan pengejaran akan kebahagiaan pernikahan, atau hal memenuhi tanggung jawab mereka terhadap pasangannya, dan menjaga, mengurus, dan menyayangi serta melindungi pasangan mereka sebagai misi hidup mereka, dan mereka menganggap pasangan mereka sebagai surganya, hidupnya—ini salah. ... Dalam hal pernikahan, yang bisa orang lakukan hanyalah menerima bahwa itu adalah dari Tuhan dan mematuhi definisi pernikahan yang telah Tuhan tetapkan bagi manusia, dengan baik suami maupun istri memenuhi tanggung jawab dan kewajiban mereka satu sama lain. Yang tidak dapat mereka lakukan adalah menentukan nasib, kehidupan sebelumnya, kehidupan sekarang, atau kehidupan selanjutnya, apalagi menentukan kekekalan pasangan mereka. Tempat tujuanmu, nasibmu, dan jalan yang kautempuh hanya dapat ditentukan oleh Sang Pencipta. Oleh karena itu, sebagai makhluk ciptaan, entah peranmu sebagai istri atau suami, kebahagiaan yang seharusnya kaukejar dalam kehidupan ini berasal dari pelaksanaan tugasmu sebagai makhluk ciptaan dan penyelesaian misi sebagai makhluk ciptaan. Kebahagiaan tidak berasal dari pernikahan itu sendiri, apalagi dari pemenuhan tanggung jawabmu sebagai istri atau suami di dalam kerangka pernikahan. Tentu saja, jalan yang kaupilih untuk ditempuh dan pandangan hidup yang kaumiliki tidak boleh dibangun di atas kebahagiaan pernikahan, apalagi ditentukan oleh pasangan—ini adalah sesuatu yang harus kaupahami” (Firman, Jilid 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Cara Mengejar Kebenaran (11)”). “Mengenai pernikahan, selama itu tidak bertentangan dengan pengejaranmu akan kebenaran, maka kewajiban yang seharusnya kaupenuhi, misi yang seharusnya kauselesaikan, dan peran yang seharusnya kaumainkan dalam kerangka pernikahan tidak akan berubah. Karena itu, memintamu melepaskan pengejaran akan kebahagiaan pernikahan bukanlah berarti memintamu untuk meninggalkan pernikahan atau bercerai, melainkan memintamu untuk memperlakukan pernikahan dengan benar, dan kemudian, di atas landasan ini, menyelesaikan misimu sebagai makhluk ciptaan dan melaksanakan tugas yang seharusnya kaulaksanakan. Tentu saja, jika pengejaranmu akan kebahagiaan pernikahan memengaruhi atau menghalangi pelaksanaan tugasmu sebagai makhluk ciptaan, atau bahkan menyebabkanmu meninggalkan tugas yang seharusnya kaulaksanakan ini, berarti engkau adalah orang yang sangat memberontak. Jika engkau mencari kebenaran tentang hal ini, engkau seharusnya bisa melihat dengan jelas apa yang seharusnya orang pertahankan dan apa yang seharusnya mereka tinggalkan. Hal yang seharusnya kautinggalkan bukan hanya pengejaranmu akan kebahagiaan pernikahan; engkau harus meninggalkan pernikahanmu sepenuhnya. ... Jika engkau ingin menjadi orang yang mengejar kebenaran, maka yang seharusnya paling kaupikirkan adalah bagaimana melepaskan hal-hal yang Tuhan minta untuk kaulepaskan dan bagaimana menyelesaikan hal-hal yang Tuhan minta untuk kauselesaikan. Sekalipun di masa depan engkau harus hidup tanpa pernikahan dan tanpa pasangan di sisimu, engkau tetap bisa hidup hingga lanjut usia dan hidup dengan baik. Namun, jika engkau meninggalkan kesempatan ini untuk melaksanakan tugasmu, itu sama saja dengan engkau meninggalkan tugas yang seharusnya kaulaksanakan dan misi yang telah Tuhan percayakan kepadamu. Bagi Tuhan, engkau bukan orang yang mengejar kebenaran, bukan orang yang sungguh-sungguh menginginkan Tuhan, atau orang yang mengejar keselamatan. Jika engkau secara aktif meninggalkan kesempatan dan hakmu untuk memperoleh keselamatan, meninggalkan misimu, dan sebaliknya memilih pernikahan, memilih untuk hidup bersama pasanganmu, memilih untuk menemani dan memuaskannya, serta memilih untuk mempertahankan keutuhan pernikahanmu, maka pada akhirnya engkau pasti akan kehilangan sesuatu selagi mendapatkan sesuatu. Engkau mengerti kehilangan apa yang akan kaualami, bukan? Pernikahan bukanlah segala-galanya bagimu, demikian pula kebahagiaan pernikahan—pernikahan tidak dapat menentukan nasibmu, tidak dapat menentukan masa depanmu, apalagi menentukan tempat tujuanmu” (Firman, Jilid 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Cara Mengejar Kebenaran (10)”). Setelah selesai membaca firman Tuhan, hatiku terasa sangat terang dan jernih. Tuhan telah menetapkan bahwa bagi manusia, arti pernikahan hanyalah untuk memungkinkan orang saling menemani dan saling menjaga. Aku telah melangkah ke dalam pernikahan, dan di dalam pernikahan, aku dapat memenuhi tanggung jawabku untuk menemani serta menjaga pasanganku. Namun tanggung jawab pernikahan tidak dapat menggantikan misi sebagai makhluk ciptaan. Saat tugas memanggil, aku harus memprioritaskan pelaksanaan tugas sebagai makhluk ciptaan dengan baik. Jika aku meninggalkan tugasku demi mengejar pernikahan yang bahagia, aku tidak akan bisa mendapatkan kebenaran dan menerima keselamatan Tuhan. Pada akhirnya, aku akan jatuh ke dalam malapetaka dahsyat dan dihancurkan. Dahulu, aku hanya berpikir untuk mengejar pernikahan yang bahagia. Aku menghabiskan banyak waktu dan tenaga untuk mempertahankan hubunganku dengan suami. Aku ingin memegang pernikahanku dengan satu tangan, dan kebenaran dengan tangan yang lain. Aku ingin mengurus kedua hal itu. Pada akhirnya, aku percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun tetapi masih tidak memahami kebenaran. Aku telah menyia-nyiakan banyak waktu. Demi mempertahankan apa yang disebut kebahagiaan pernikahanku, aku membuat diriku lelah sampai benar-benar kelelahan. Di mana letak kebahagiaannya!? Aku juga menyadari bahwa percaya kepada Tuhan adalah hal yang sepenuhnya wajar dan dapat dibenarkan. Suamiku tidak percaya kepada Tuhan dan juga mencoba menghentikanku untuk percaya. Begitu aku menyebutkan apa pun yang berhubungan dengan percaya kepada Tuhan, dia akan marah padaku. Dia bahkan akan menuduh, memukul, dan mengutukku, serta sering mengancamku dengan perceraian. Esensinya, dia adalah setan. Seperti yang Tuhan katakan, “Orang percaya dan orang tidak percaya secara inheren tidak sesuai; sebaliknya mereka saling bertentangan” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Tuhan dan Manusia akan Masuk ke Tempat Peristirahatan Bersama-sama”). Kami adalah dua tipe orang yang tidak cocok, dan berjalan di dua jalan yang sangat berbeda. Sama sekali tidak mungkin bagiku untuk menjadi tua bergandengan tangan dengan setan yang menentang Tuhan seperti suamiku. Namun aku masih mengupayakan pernikahan yang langgeng dengannya, di mana kami akan menjadi tua bersama. Dengan bodohnya aku merawat pernikahan ini dengan cermat. Bukankah ini sama saja dengan mengikuti setan secara buta? Pikiranku terlalu kacau! Aku terlalu bodoh! Ketika mempertahankan hubunganku dengan setan, itu hanya akan membuatku menjauhi Tuhan, mengkhianati Tuhan, dan memutus kesempatanku sendiri untuk diselamatkan. Dengan mengandalkan pandangan yang keliru tentang cinta, aku menjadikan mengejar pernikahan bahagia sebagai misiku, dan kasih sayang daging menyelubungi hatiku. Aku tidak mau menilai suamiku menurut esensi naturnya. Jika Tuhan tidak mengatur keadaan ini, dan tanpa pencerahan serta bimbingan firman Tuhan, aku tetap tidak akan bisa mengenali semua ini dengan benar; aku akan tetap berkeras dan bodoh. Aku benar-benar buta dan tidak tahu apa-apa! Aku tidak bisa terus hidup dalam pikiran dan pandangan yang keliru ini. Bahkan jika suamiku ingin menceraikanku, aku tetap harus melaksanakan tugas sebagai makhluk ciptaan. Inilah misiku yang sebenarnya!

Selama saat teduhku, aku mendengar sebuah lagu pujian dari firman Tuhan yang sangat menyentuhku.

Biarkanlah Tuhan Masuk ke Dalam Hatimu

1  Tuhan hanya dapat masuk ke dalam hatimu jika engkau membukakan hatimu bagi-Nya. Engkau hanya dapat melihat apa yang Tuhan miliki dan siapa diri-Nya, dan engkau hanya dapat melihat maksud-maksud-Nya bagimu, jika Dia telah masuk ke dalam hatimu. Pada saat itu, engkau akan mendapati bahwa segala sesuatu mengenai Tuhan begitu berharga, bahwa apa yang Dia miliki dan siapa diri-Nya sangatlah pantas untuk dihargai. Dibandingkan dengan itu, orang, peristiwa, dan hal-hal di sekitarmu, dan bahkan orang-orang terkasihmu, pasanganmu, dan hal-hal yang engkau kasihi, begitu tidak layak untuk disebutkan, begitu kecil, begitu hina bagimu. Engkau akan merasa bahwa tidak ada benda materiel yang pernah akan dapat menarikmu lagi, atau memikatmu untuk membayar harga apa pun demi mendapatkannya. Dalam kerendahhatian Tuhan, engkau akan melihat kebesaran-Nya dan keagungan-Nya.

2  Terlebih dari itu, dalam beberapa perbuatan Tuhan yang sebelumnya kauanggap kecil, engkau akan melihat hikmat-Nya yang tak terhingga dan toleransi-Nya, serta dalam kesabaran, toleransi, dan pemahaman yang Dia tunjukkan kepadamu. Ini akan menimbulkan kekaguman yang mendalam dalam dirimu terhadap-Nya. Pada hari itu, engkau akan merasa bahwa umat manusia sedang hidup di dunia yang begitu kotor, dan bahwa, baik orang-orang di sampingmu ataupun hal-hal yang terjadi di sekitarmu, atau bahkan mereka yang kaukasihi, serta kasih mereka kepadamu, dan apa yang mereka sebut perlindungan atau kepedulian mereka terhadapmu, semuanya itu tidak pantas bahkan untuk disebutkan—hanya Tuhanlah yang paling kaukasihi, dan hartamu yang paling berharga. Kasih Tuhan sungguh luar biasa, dan esensi-Nya begitu kudus—di dalam Tuhan tidak ada kelicikan, tidak ada kejahatan, tidak ada iri hati, dan tidak ada perselisihan, tetapi hanya ada kebenaran dan keaslian; semua yang Tuhan miliki dan siapa diri-Nya sudah seharusnya didambakan oleh manusia, dan manusia juga sudah seharusnya mengejar dan mencita-citakan hal itu.

—Firman, Jilid 2, Tentang Mengenal Tuhan, “Pekerjaan Tuhan, Watak Tuhan, dan Tuhan itu Sendiri III”

Aku sangat tersentuh saat mendengar lagu pujian dari firman Tuhan ini. Cinta di antara manusia dibangun di atas dasar pertukaran. Saat aku menemani suamiku dan merawatnya serta anak-anak, dia memperlakukanku dengan baik; saat aku tidak punya waktu untuk merawatnya, dia mulai marah dan ingin bercerai karena tidak mendapatkan keuntungan apa pun dariku. Begitu manusia dirusak oleh Iblis, mereka semua mengutamakan keuntungan. Tidak ada cinta sejati di antara manusia. Bahkan jika ada sedikit yang disebut cinta, itu tetap didorong oleh keuntungan. Pada tahun-tahun itu, aku pernah mengesampingkan tugasku dan mengkhianati Tuhan demi mempertahankan kebahagiaan pernikahanku. Namun, Tuhan tidak memperlakukanku sesuai dengan perbuatanku. Tuhan tetap menunjukkan belas kasihan dan kasih karunia-Nya kepadaku, secara nyata mengatur sebuah keadaan untuk menyelamatkanku dan memberiku kesempatan untuk bertobat, serta menggunakan firman-Nya untuk mencerahkanku agar aku bisa memahami siasat Iblis. Dia membawaku keluar dari pandangan keliruku tentang pernikahan sehingga aku tidak akan lagi disakiti oleh Iblis. Aku menyadari bahwa hanya Tuhan yang paling mengasihi manusia, dan hanya kasih Tuhan yang tulus dan kudus.

Kemudian, aku setuju untuk menceraikan suamiku, tetapi suamiku tidak mau lagi. Dia bahkan berkata bahwa selama aku pulang, dia akan memperlakukanku dengan baik seperti yang telah dilakukannya sebelumnya, dan tidak akan mencoba menghentikanku percaya kepada Tuhan lagi. Aku teringat bagaimana suamiku telah menggunakan ancaman, kekerasan, dan kutukan untuk memaksaku meninggalkan kepercayaanku kepada Tuhan. Ketika dia melihat bahwa tipu muslihat itu tidak berhasil, dia menggunakan kata-kata manis untuk menipuku. Tidak peduli bagaimana tipu muslihatnya berubah, esensinya adalah esensi setan. Esensinya sebagai musuh Tuhan tidak akan pernah berubah. Dia telah mencoba menghentikanku percaya kepada Tuhan selama satu dekade. Jika dia mampu berubah, dia pasti sudah berubah sejak lama. Jika aku memercayai perkataannya lagi, aku hanya akan tertipu dan akhirnya dikelabui, dan aku akan kehilangan kesempatanku sendiri untuk diselamatkan oleh Tuhan. Jadi aku mengabaikan perkataannya. Aku berpikir, “Bahkan jika kami tidak bercerai, aku tidak bisa membiarkannya menghalangi kepercayaanku kepada Tuhan dan pelaksanaan tugasku.” Setelah itu, aku selalu melaksanakan tugasku di gereja, dan hatiku menjadi damai. Aku berhenti berpikir tentang bagaimana mempertahankan pernikahan dan keluargaku, dan akhirnya bisa terbebas dari belenggu serta kekangan suamiku. Aku sekarang bebas untuk percaya kepada Tuhan dan melaksanakan tugasku. Ini sangat bermanfaat bagi kemajuan hidupku. Syukur kepada Tuhan atas keselamatan-Nya!


96. Melepaskan Diri dari Pusaran Uang, Ketenaran, dan Keuntungan

Aku lahir di sebuah keluarga kelas pekerja biasa. Orang tuaku lugu dan patuh tanpa kemampuan khusus, dan kerabat serta teman kami memandang rendah mereka. Aku berpikir, “Aku tidak boleh seperti orang tuaku, hidup biasa-biasa saja dan dipandang rendah. Aku akan berjuang untuk sukses dan bekerja keras membangun karier. Aku ingin menjadi pusat perhatian dan membuat semua orang memujiku saat menyebut namaku.”

Pada tahun 2017, aku lulus kuliah, dan bergabung dengan perusahaan real estat sebagai konsultan properti. Saat itu, pasar properti sedang mengalami ledakan, dan di bulan pertama magang, aku dengan mudah menjual tiga rumah. Bonus dan komisi untuk menjual satu rumah sebanding dengan gaji sebulan teman sekelasku, aku pun berpikir, “Begitu lulus, aku langsung menemukan pekerjaan yang menghasilkan begitu banyak uang. Aku yang paling berhasil di antara para teman sekelasku. Setelah dua tahun, ketika uang yang kudapatkan lebih banyak lagi, para sahabat dan teman sekelasku akan mengagumiku.” Pada bulan Maret 2018, harga rumah naik lagi, dan antusiasme orang untuk membeli rumah melonjak seketika. Rekan kerjaku dan banyak investor besar di industri ini semuanya membeli rumah. Mereka berencana menggunakan kartu kredit untuk berinvestasi di real estat sebelum harga melonjak, menunggu beberapa tahun saja sampai harga rumah melambung tinggi, lalu menjualnya dengan harga dua kali lipat dari harga beli. Melihat ini, aku merasa sangat iri. Aku takut tidak bisa mengikuti lonjakan pasar perumahan ini, dan jika harga rumah terus naik, makin kecil juga kesempatanku untuk membelinya. Aku takut jika melewatkan kesempatan emas ini, entah kapan aku bisa mencapai tujuanku untuk mengungguli orang lain. Selain itu, jika kerabat dan teman tahu aku sudah membeli rumah, mereka pasti memandangku dengan cara berbeda dan memujiku yang begitu cakap. Jadi aku memutuskan untuk mengambil pinjaman dan membeli rumah. Waktu itu, ibuku sudah percaya kepada Tuhan Yang Mahakuasa, dan saat mendengar aku berencana membeli rumah, dia menasihatiku, “Pekerjaan Tuhan untuk menyelamatkan umat manusia di akhir zaman akan segera berakhir, dan bencana akan makin besar. Saat bencana melanda, akankah kau bisa membawa semua harta benda ini? Lebih penting percaya kepada Tuhan, lebih banyak membaca firman-Nya, dan mengejar kehidupan. Lagipula, keluarga kita tidak punya banyak uang, dari mana kau dapatkan uang untuk membeli rumah?” Namun saat itu, aku tidak mendengarkan apa pun dikatakannya, dan aku menganggap pikiran ibuku pendek. Kupikir tidak ada yang tahu kapan bencana akan datang, dan karena aku masih muda, yang terpenting saat ini adalah mencari cara menghasilkan uang dan menonjol. Jadi, aku mengambil pinjaman untuk membeli rumah. Kemudian, supaya tidak dipandang rendah oleh rekan kerja dan untuk memamerkan statusku di hadapan klien, aku mengambil pinjaman lagi untuk membeli mobil. Kupikir di zaman ini, punya mobil dan rumah adalah standar hidup sukses, dan hanya dengan itulah orang bisa dihormati di mana-mana. Kemudian, para kerabat dan teman memujiku, katanya, “Kau hebat; jangan lupakan kami kalau sudah kaya!” Mendengar ini, aku merasa senang, dan kesombonganku sangat terpuaskan. Supaya terlihat seperti orang yang menghasilkan banyak uang dan mencapai hal besar, aku juga menghamburkan uang sembarangan, menampilkan diri sebagai orang yang lumayan sukses. Di semua restoran dan tempat hiburan terkemuka, ke mana pun orang kaya pergi, aku ada di sana. Ratusan, bahkan ribuan yuan untuk kartu-kartu keanggotaan kugelontorkan seperti menggelontorkan air minum saja. Dengan demikian, begitu gajiku turun, langsung kugunakan untuk melunasi utang kartu kredit dan cicilan bulanan. Kadang, alih-alih bisa menabung, aku malah harus menombokinya, jadi tagihan kartu kreditku terus menumpuk. Awalnya, aku khawatir apa jadinya kalau aku tidak bisa melunasi utang-utangku. Namun, kupikir dengan kemampuanku, mendapatkan uang bukanlah masalah, lagipula aku punya rumah sebagai aset tak bergerak, yang bisa kujual beberapa tahun lagi saat harganya naik sehingga mendapatkan banyak uang. Dengan jaminan sekuat itu, apa yang harus ditakuti? Jadi aku berhenti mengkhawatirkannya.

Namun di luar dugaan, pada akhir 2019, sebuah kecelakaan menghancurkan mimpi indahku sepenuhnya. Suatu hari sepulang kerja, aku pergi minum dengan tiga rekan, dan di perjalanan pulang, rekan yang mengemudi mulai mengebut untuk bersenang-senang. Karena mengemudi terlalu cepat, dia tidak sempat mengerem, dan mobil melaju keluar jalan dan menabrak rumah. Mobil itu hancur total di tempat, dan kami berempat dilarikan ke rumah sakit. Akhirnya, usus si pengemudi pecah dan mengalami pendarahan, dan penumpang depan mengalami patah tulang belakang. Untungnya, aku duduk di belakang pengemudi, dan di antara kami berempat, lukaku yang paling ringan, hanya mengalami patah tulang di lengan kanan. Namun, rekan yang duduk di sebelahku tidak seberuntung itu. Karena ada tiang listrik di depan rumah itu, pengemudi pun membanting setir ke kiri untuk menghindari rumah. Akibatnya, rekanku yang duduk di belakang terhantam keras oleh tiang itu, hatinya pecah, dan dia tewas di tempat. Setiap kali mengingatnya, aku merinding. Aku merasa sangat terguncang sekaligus juga beruntung. Yang mengguncangku adalah betapa rapuhnya nyawa manusia, bagaimana hidup dan mati bisa terjadi dalam sekejap, dan bahwa tak ada yang bisa memprediksi apa yang akan terjadi detik berikutnya. Beruntung bagiku, jika pengemudi membanting setir ke kanan atau jika aku duduk di bangku rekanku itu, akulah yang akan mati. Meski tidak kulihat, aku merasa seolah-olah ini telah diatur oleh Tuhan, membiarkanku lolos dari musibah ini. Setelah itu, keluarga almarhum menuntut ganti rugi. Kami bertiga mengumpulkan 800.000 yuan sebagai ganti rugi untuk menyelesaikan masalah ini. Saat itu, aku punya tumpukan utang sebesar 300.000 yuan. Setiap kali memikirkan cicilan mobil, cicilan rumah, dan ratusan ribu tagihan kartu kredit, aku merasa sangat tertekan. Aku berpikir, “Bagaimana aku harus menjalani hidupku ke depan?” Setelah beberapa saat berputus asa, kuputuskan untuk bangkit kembali dan terus menjual rumah untuk mencari uang dan melunasi utang. Namun, tepat setelah itu, tiba-tiba datang pandemi global COVID-19 di awal 2020 yang kembali memberikan pukulan mematikan bagi hidupku. Karena karantina wilayah jangka panjang di kota, semua orang dikarantina di rumah, kantor penjualan kosong, dan penjualan terhenti total. Kemudian, demi memangkas biaya, perusahaan hanya membayar 50% gaji karyawan. Aku berpikir, “Habislah aku. Kali ini, tidak ada yang bisa kulakukan untuk pulih. Ini bahkan tidak cukup untuk cicilan bulanan mobil dan rumahku, lalu ada ratusan ribu tagihan kartu kredit yang harus dipikirkan. Jika aku tidak bisa membayarnya, bank akan menyita rumah itu dan melelangnya, dan jika aku tidak bisa melunasi utang, namaku akan masuk daftar hitam, dan aku akan kehilangan segalanya.” Aku mempertimbangkan untuk menjual rumah yang baru saja kubeli, tetapi saat itu, pengembang menyatakan bangkrut dan kabur, meninggalkan rumah yang belum jadi dan serah terima pun tertunda hingga batas waktu yang tak bisa ditentukan. Untuk menutup cicilan bulanan mobil dan rumah, tak ada pilihan selain mengambil banyak cicilan di kartu kreditku. Sejak saat itu, aku dibebani oleh bunga tinggi, dan kudapati diriku menjalani hidup dalam jurang utang.

Selama waktu itu, aku merasa putus asa, kehilangan keberanian untuk hidup, dan benar-benar kehilangan harapan dalam hidup. Aku sering bertanya-tanya, “Apa gunanya membeli mobil dan rumah? Sekarang mobil menganggur, dan rumah belum jadi dan tidak bisa dijual. Jika aku mati dalam kecelakaan mobil itu, apa gunanya punya mobil dan rumah?” Dalam penderitaanku, ibuku kembali memberitakan Injil Tuhan Yang Mahakuasa di akhir zaman kepadaku. Dia berkata, “Hidup manusia semua ada di tangan Tuhan. Kau harus datang ke hadapan Tuhan dan membaca firman-Nya dengan sungguh-sungguh, dan apa pun kesulitan atau rasa sakitmu, kau harus memberitahukannya kepada Tuhan dan meminta Dia membantumu melewati kesulitan ini.” Saat itu, aku teringat satu bagian firman Tuhan yang sering ibu bacakan untukku: “Segala macam bencana akan menimpa susul-menyusul; semua negara dan tempat akan mengalami bencana: Wabah, kelaparan, banjir, kekeringan, dan gempa bumi terjadi di mana-mana. Bencana-bencana ini tidak hanya terjadi di satu atau dua tempat saja, juga tidak akan berakhir dalam satu atau dua hari; sebaliknya, bencana-bencana ini akan meluas ke wilayah yang makin besar, dan akan bertambah parah. Selama masa ini, segala macam wabah serangga akan muncul berturut-turut, dan fenomena kanibalisme akan terjadi di mana-mana. Inilah penghakiman-Ku atas berlaksa-laksa bangsa dan suku” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Perkataan Kristus pada Mulanya, Bab 65”). Tuhan sudah lama berfirman bahwa bencana akan menjadi makin besar, dan sekarang firman ini telah digenapi. Dahulu ibuku sering berbicara kepadaku tentang iman kepada Tuhan, tapi aku selalu acuh tak acuh, bersikeras membeli rumah dan mobil, serta berusaha untuk menonjol demi dikagumi orang lain. Namun, segala sesuatunya tidak berjalan sesuai keinginanku. Musnah sudah harapanku menggunakan rumah untuk melunasi pinjamanku, dan aku menanggung beban utang yang sangat besar. Dengan pandemi yang telah menyebar ke seluruh dunia dan puluhan ribu orang meninggal setiap hari, iklim yang terus memburuk, serta bencana global dan perang yang meletus silih berganti, aku benar-benar merasa bahwa malapetaka dahsyat di akhir zaman telah tiba. Jika aku masih tidak percaya kepada Tuhan, suatu hari nanti aku pun mungkin akan jatuh ke dalam bencana. Aku tidak bisa terus keras kepala menempuh jalan yang salah, dan kubulatkan tekad untuk membaca firman Tuhan dengan sungguh-sungguh. Kemudian, dengan membaca firman Tuhan, aku mulai memahami beberapa kebenaran, hatiku menemukan sandaran, dan aku memperoleh harapan untuk terus hidup.

Dengan dilonngarkannya karantina wilayah untuk sementara, pekerjaanku berangsur-angsur kembali normal. Karena aku telah membuat skema pembayaran cicilan untuk banyak kartu kredit, aku menanggung tumpukan biaya bunga yang sangat besar setiap bulannya, dan gaji bulananku hampir seluruhnya digunakan untuk membayarnya. Saat itulah aku sadar bahwa meskipun skema cicilan bank seolah mengurangi tekanan pembayaranku saat itu, pada esensinya itu adalah riba! Aku merasa seolah telah jatuh ke dalam jurang utang yang tak berdasar, dan jika keadaan terus begini, aku tidak akan pernah bisa menyelesaikan pembayaran, dan sisa hidupku akan kuhabiskan untuk berusaha melunasi utang-utangku. Ketika melihat tagihan bulanan, aku tidak bisa menahan tangisku. Dalam penderitaan, aku berseru kepada Tuhan, “Tuhan, aku tahu bahwa percaya kepada-Mu adalah jalan hidup yang benar, dan aku bersedia mengejar kebenaran dengan sungguh-sungguh. Namun saat ini, aku memiliki kesulitan nyata dan tidak tahu bagaimana menyelesaikannya. Aku sangat menderita. Mohon bukakan jalan bagiku.” Kemudian, secara kebetulan, aku melihat di internet bahwa orang bisa menghasilkan uang dengan menyunting video, jadi aku mencoba menyunting video secara daring. Tak disangka, salah satu video yang kuunggah tiba-tiba menjadi viral. Setelah itu, aku terus menyunting video dan mengunggahnya di berbagai platform, dan dalam tiga bulan, aku mendapatkan hampir 100.000 yuan, yang sangat meringankan tekanan finansialku. Aku merasa sangat terharu. Aku benar-benar telah mengalami kemahakuasaan dan kedaulatan Tuhan. Tuhan telah mendengar doa-doaku dan membantuku melewati kesulitan. Dan aku bisa memiliki lebih banyak waktu untuk mengikuti pertemuan dan membaca firman-Nya. Jadi, tanpa ragu aku mengundurkan diri dari pekerjaanku, aku kemudian meluangkan lebih banyak waktu untuk menghadiri pertemuan sambil menyunting video. Tak lama setelah aku mengundurkan diri, pemimpin mengatur agar aku melaksanakan tugas tulis-menulis, dan aku sangat bersemangat. Aku menghadiri pertemuan dan melaksanakan tugasku di siang hari, dan malam harinya mencari uang dengan menyunting video untuk melunasi utang. Kemudian, ada lebih banyak artikel yang perlu dipilah, dan aku tidak punya banyak waktu untuk menyunting video. Dari aku mengunggah video dua hari sekali, berubah menjadi hanya lima hari sekali, dan terkadang, selama liburan, klien sangat membutuhkan video untuk disunting di menit-menit terakhir, tetapi karena mereka tidak dapat menghubungiku, mereka beralih ke orang lain, dan aku kehilangan banyak pesanan. Melihat pendapatanku perlahan menurun, hatiku mulai berubah. Kupikir, “Tugasku benar-benar menyita waktuku. Aku akhirnya mendapatkan kesempatan untuk menghasilkan uang, dan ini mungkin satu-satunya batu loncatanku untuk bangkit kembali. Jika aku bertahan mengerjakan ini selama sekitar satu tahun lagi, aku tidak hanya akan mampu melunasi semua utangku, tetapi juga akan mencapai kemerdekaan finansial dan kembali dikagumi teman serta kerabat. Jika aku melewatkan kesempatan mencari uang ini, siapa yang tahu berapa lama aku harus menunggu? Aku tidak boleh melepaskan ini begitu saja. Lagipula, hanya dengan menghasilkan cukup uang, barulah aku akan mampu menenangkan hatiku untuk melaksanakan tugasku dengan benar. Jika tidak, aku akan tetap dirisaukan oleh utang dan tidak dapat fokus pada tugasku.” Kemudian, meskipun setiap hari aku melaksanakan tugasku, dalam hati, aku terus memikirkan bagaimana menulis naskah video. Sesampainya di rumah, aku akan duduk di depan komputer untuk mengumpulkan bahan dan menyunting video, dan aku tidak mau repot-repot meluangkan waktu untuk memilah artikel yang dikirimkan saudara-saudari. Aku belum menyerahkan satu artikel pun dalam tiga bulan.

Suatu hari di bulan Februari 2023, sebuah platform video mengundangku untuk membuat video. Aku menyelesaikan video itu hanya dalam empat jam, dan tak disangka, setelah video itu ditayangkan, video itu langsung viral, dan dalam tujuh hari, aku memperoleh pendapatan bersih sebesar 130.000 yuan, yang membuatku mampu melunasi separuh utangku. Aku berpikir, “Dengan menghasilkan uang secepat ini, jika aku terus bekerja keras selama enam bulan lagi, aku akan bisa melunasi seluruh utangku, dan kemudian aku akan kembali mampu memperoleh ketenaran dan keuntungan, serta dikagumi teman dan kerabat. Aku akan bisa kembali ke masa-masa hidup makmur dan dikagumi orang. Aku tidak boleh melewatkan kesempatan langka ini! Aku harus gunakan sebanyak mungkin waktu untuk menghasilkan uang, dan mengurangi waktu yang kuhabiskan untuk tugas-tugasku.” Namun, saat berpikir seperti ini, aku merasa tidak tenang. Aku kembali teringat saat diriku terlilit utang, menemui jalan buntu, dan merasa lebih baik mati. Kasih karunia Tuhanlah yang menuntunku ke jalan iman. Aku telah berdoa kepada Tuhan, meminta Dia membukakan jalan bagiku dan membantuku melewati kesulitanku, dan aku telah memutuskan untuk percaya kepada Tuhan dengan benar serta mengejar kebenaran. Sekarang, Tuhan telah membukakan jalan bagiku dan membantuku melunasi sebagian besar utangku. Jika aku terus mengejar uang, ketenaran, dan keuntungan, bukankah aku sedang menipu Tuhan? Aku juga teringat bagaimana aku telah mencoba segala cara untuk menghasilkan uang demi mengejar ketenaran dan keuntungan, dan pada akhirnya, aku tidak hanya gagal menghasilkan uang, tetapi bahkan kehilangan banyak akibat kecelakaan mobil itu. Sekarang, aku telah mendapatkan uang yang hampir setara dengan setahun penghasilanku, hanya dari sebuah video yang kukerjakan hanya dalam empat jam. Semua ini adalah kemahakuasaan dan kedaulatan Tuhan. Aku melihat bahwa berapa banyak penghasilan seseorang dalam hidupnya semuanya telah ditakdirkan oleh Tuhan. Ketika belum waktunya bagi mereka untuk menghasilkan uang, sekalipun mereka bekerja banting tulang untuk mencari uang, uang itu akan lenyap dengan berbagai cara. Namun, ketika sudah waktunya bagi mereka untuk menghasilkan uang, mereka bisa mendapatkannya hampir tanpa usaha. Aku selalu ingin mengandalkan kemampuanku untuk mendapatkan banyak uang, tetapi jika aku tidak ditakdirkan untuk memiliki banyak uang, maka sekeras apa pun aku berusaha, pada akhirnya akan sia-sia. Setelah memikirkan hal ini, aku segera berdoa, “Tuhan, semua uang yang kuhasilkan sekarang adalah karena Engkau membukakan jalan bagiku untuk meringankan utangku, mengizinkanku percaya kepada-Mu dengan benar serta melaksanakan tugasku, tetapi saat menghadapi godaan menghasilkan uang, aku tidak bisa melepaskannya. Kiranya Engkau menuntunku dan memampukanku untuk memahami maksud-Mu dan menemukan jalan penerapan.”

Kemudian, aku membaca firman Tuhan dan belajar bagaimana cara menerapkannya. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Tuhan telah sejak lama memberi tahu manusia bahwa mereka harus merasa puas dengan hanya memiliki makanan dan pakaian. Apa pun profesi yang kaugeluti, jangan jadikan itu sebagai karier, dan jangan memandangnya sebagai batu loncatan atau sarana untuk menjadi terkenal atau mengumpulkan kekayaan dan hidup nyaman. Apa pun pekerjaan atau profesi yang kaugeluti, cukuplah bagimu untuk hanya menganggapnya sarana untuk memenuhi kebutuhan hidupmu. Jika pekerjaan itu dapat memenuhi kebutuhan hidupmu, engkau harus tahu kapan harus berhenti dan tidak lagi mengejar kekayaan. Jika penghasilan 5 juta per bulan cukup untuk makan tiga kali sehari dan kebutuhan hidup sehari-hari, maka engkau harus berhenti di situ dan tidak berusaha memperluas lingkup pekerjaanmu. Jika engkau memiliki kebutuhan tertentu, engkau dapat bekerja paruh waktu atau melakukan pekerjaan sementara untuk memenuhi kebutuhan tersebut—itu dapat diterima. Tuntutan Tuhan terhadap manusia adalah: apa pun profesi yang kaugeluti, entah profesi itu membutuhkan pengetahuan atau keahlian teknis, atau entah profesi tersebut mengharuskanmu bekerja secara fisik atau tidak, asalkan pekerjaan itu wajar dan tidak melanggar hukum, sesuai dengan kemampuanmu, dan profesi ini dapat memenuhi kebutuhan hidupmu, itu sudah cukup. Jangan menjadikan profesi yang kaugeluti sebagai batu loncatan untuk mewujudkan aspirasi dan keinginanmu sendiri demi memuaskan kehidupan dagingmu, sehingga membuat dirimu jatuh ke dalam pencobaan atau situasi sulit, atau membuatmu tidak dapat berbalik kembali. Jika penghasilan 5 juta per bulan cukup untuk memenuhi kebutuhan pribadimu atau kehidupan keluargamu, maka engkau harus mempertahankan pekerjaan itu dan menggunakan waktu yang tersisa untuk beribadah kepada Tuhan, menghadiri pertemuan, melaksanakan tugasmu, dan mengejar kebenaran. Inilah misimu, nilai dan makna hidup orang percaya. ... Jika engkau ingin memperoleh anugerah dalam kepercayaanmu kepada Tuhan, jika engkau ingin memperoleh kebenaran, itu bergantung pada upayamu untuk menyediakan waktu dan tenaga. Ini adalah masalah pilihan. Tuhan tidak melarangmu untuk menjalani kehidupan yang normal. Penghasilanmu cukup untuk memenuhi kebutuhan akan makanan dan pakaian, menopang kelangsungan hidup tubuh dan aktivitas hidupmu. Itu cukup untuk menopang kelangsungan hidupmu. Namun, engkau tidak puas; engkau selalu ingin menghasilkan uang yang lebih banyak. Jadi tenaga dan waktumu akan terkuras oleh sejumlah uang ini. Untuk apa tenaga dan waktumu terkuras? Untuk meningkatkan kualitas kehidupan jasmanimu. Saat engkau meningkatkan kualitas kehidupan jasmanimu, yang kauperoleh dalam kepercayaanmu kepada Tuhan akan berkurang, dan waktumu untuk melaksanakan tugas telah lenyap dan tersita. Apa yang menyita waktumu? Waktumu tersita oleh pengejaran kehidupan jasmani yang baik, tersita oleh kenikmatan jasmani. Apakah itu sepadan? (Tidak.)” (Firman, Jilid 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Cara Mengejar Kebenaran (20)”). “Di dunia ini, semua profesi yang orang geluti berkaitan dengan ketenaran, keuntungan, dan kenikmatan jasmani. Alasan mengapa orang menghasilkan lebih banyak uang bukan untuk mencapai jumlah uang tertentu, tetapi untuk meningkatkan kenikmatan jasmani dengan menghasilkan uang tersebut, dan juga untuk menjadi orang kaya yang dikenal masyarakat. Dengan demikian, mereka akan memperoleh ketenaran, keuntungan, dan kedudukan, yang semuanya melebihi lingkup kebutuhan dasar. Berapa pun harga yang orang bayar adalah untuk kenikmatan jasmani, tak ada satu pun darinya yang bermakna; semuanya hampa, seperti mimpi. Yang mereka dapatkan pada akhirnya hanyalah kehampaan belaka” (Firman, Jilid 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Cara Mengejar Kebenaran (20)”). Firman Tuhan menunjukkan jalan penerapan kepadaku. Tidak seharusnya aku memperlakukan karierku sebagai batu loncatan untuk berusaha melesat naik atau bangkit kembali, dan aku seharusnya sudah puas hanya dengan memiliki cukup makanan dan pakaian. Maksud Tuhan adalah agar aku menjalani kehidupan yang normal supaya aku bisa memiliki lebih banyak waktu dan tenaga untuk melaksanakan tugasku dan mengejar kebenaran, dan supaya aku bisa terhindar dari kembali jatuh ke dalam pusaran mengejar uang, ketenaran, dan keuntungan. Saat aku melihat betapa menyunting video sangat menghasilkan dan bahwa dengan melakukannya aku bisa dengan cepat membayar banyak utangku, aku ingin menghasilkan lebih banyak uang dengan menyunting video—bukan hanya untuk melunasi utang, tetapi juga untuk bangkit kembali dan agar aku kembali dikagumi teman serta kerabat. Jadi aku mencurahkan semua pikiran dan waktuku untuk menyunting video, dan tidak memikirkan atau memperhatikan tugasku. Hatiku merasa menentang ketika tugasku sedang sibuk, karena aku hanya ingin menggunakan lebih banyak waktu untuk menghasilkan uang. Demi memuaskan hasratku, kugunakan seluruh waktu dan tenagaku demi menghasilkan uang. Aku tidak memikirkan tugasku, dan aku kehilangan banyak kesempatan untuk memperoleh kebenaran. Jika aku terus seperti ini, sudah menghasilkan sepuluh ribu lalu ingin seratus ribu, sudah menghasilkan seratus ribu lalu ingin lebih lagi, keinginanku tidak akan ada habisnya dan tidak akan pernah terpuaskan. Pada akhirnya aku hanya akan dikendalikan uang, ketenaran, dan keuntungan, dan aku akan jatuh ke dalam pusaran uang, ketenaran, serta keuntungan lagi. Bahkan jika akhirnya aku memperoleh uang, ketenaran, dan keuntungan di masa depan, aku akan makin jauh dari Tuhan, berhenti melaksanakan tugasku, dan gagal memahami kebenaran. Apa gunanya hidup seperti itu? Ketika kembali teringat saat aku tak berdaya dan tanpa harapan, bimbingan firman Tuhanlah yang memberiku harapan untuk hidup, dan saat aku menghadapi utang besar dan tidak ada jalan keluar, Tuhan membukakan jalan bagiku, memampukanku menghasilkan uang dan menyelesaikan kesulitan nyataku, serta memiliki waktu dan tenaga untuk melaksanakan tugasku. Namun sekarang, saat menghadapi godaan uang, aku kembali ingin menghasilkan banyak uang dan menjadi menonjol. Aku bahkan melaksanakan tugasku secara asal-asalan dan menunda pekerjaan. Aku jelas bisa melaksanakan tugasku dengan baik tanpa menunda pelunasan utang, tetapi itu tidak cukup bagiku, dan menghadapi godaan berulang kali untuk menghasilkan uang, aku mengesampingkan tugasku. Aku benar-benar tidak punya hati nurani! Aku telah melanggar tekad yang kubuat di hadapan Tuhan; semua yang kukatakan itu menipu Dia! Aku benar-benar tidak pantas hidup! Aku tidak bisa terus mengejar uang banyak lagi dan harus sepenuhnya mengabdikan tenaga untuk tugasku. Aku bisa mencari waktu untuk menyunting video guna menghasilkan uang dan melunasi utang selama itu tidak menghambat tugasku. Kemudian, aku mulai merasa terbeban terhadap tugasku. Kuselesaikan memilah tumpukan artikel, dan aku bisa mencurahkan hatiku dalam pertemuan.

Kemudian, aku membaca satu bagian lagi dari firman Tuhan, dan aku mendapatkan pemahaman tentang akar penyebab keterikatanku pada kekayaan, ketenaran, dan keuntungan. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Sebenarnya, sebesar apa pun aspirasi manusia, serealistis dan sepantas apa pun keinginan manusia, semua yang ingin dicapai manusia, semua yang dicari manusia, terkait erat dengan dua kata. Kedua kata ini sangat penting bagi setiap orang sepanjang hidupnya, dan itulah hal-hal yang ingin Iblis tanamkan dalam diri manusia. Apakah kedua kata ini? Kedua kata ini adalah ‘ketenaran’ dan ‘keuntungan’. Iblis menggunakan metode yang sangat lembut, metode yang sangat sesuai dengan gagasan manusia, dan yang tidak terlalu agresif, untuk membuat orang tanpa sadar menerima cara dan hukumnya untuk bertahan hidup, mengembangkan tujuan dan arah hidup mereka, dan mulai memiliki aspirasi hidup. Semuluk apa pun kedengarannya penjabaran tentang aspirasi hidup orang, aspirasi ini selalu berkisar pada ketenaran dan keuntungan. Segala sesuatu yang dikejar oleh orang hebat atau terkenal mana pun—atau, yang sebenarnya dikejar oleh semua orang—sepanjang hidup mereka, hanya berkaitan dengan dua kata ini: ‘ketenaran’ dan ‘keuntungan’. Orang mengira setelah memiliki ketenaran dan keuntungan, mereka memiliki modal untuk menikmati status yang tinggi dan kekayaan yang besar, serta menikmati hidup. Mereka mengira setelah memiliki ketenaran dan keuntungan, mereka memiliki modal untuk mencari kesenangan dan menikmati kesenangan daging dengan semaunya sendiri. Demi ketenaran dan keuntungan yang mereka inginkan ini, orang-orang tanpa sadar dan dengan senang hati menyerahkan tubuh, hati, dan bahkan semua yang mereka miliki, termasuk prospek dan nasib mereka kepada Iblis. Mereka melakukannya tanpa keraguan, tanpa sejenak pun merasa ragu, dan tanpa pernah terpikir untuk mendapatkan kembali semua yang pernah mereka miliki. Dapatkah orang tetap memegang kendali atas diri mereka sendiri setelah mereka menyerahkan diri kepada Iblis dan menjadi setia kepadanya dengan cara ini? Tentu saja tidak. Mereka sama sekali dan sepenuhnya dikendalikan oleh Iblis. Mereka telah sama sekali dan sepenuhnya tenggelam dalam rawa ini, dan tidak mampu membebaskan diri mereka. Begitu seseorang terperosok dalam ketenaran dan keuntungan, mereka tidak lagi mencari apa yang cerah, apa yang adil, atau hal-hal yang indah dan baik. Ini karena godaan ketenaran dan keuntungan terlalu besar bagi manusia, dan inilah hal-hal yang dapat dikejar orang tanpa henti sepanjang hidup mereka dan bahkan sampai selama-lamanya. Bukankah inilah situasi sebenarnya?” (Firman, Jilid 2, Tentang Mengenal Tuhan, “Tuhan itu Sendiri, Tuhan yang Unik VI”). Setelah membaca firman Tuhan yang menyingkapkan, aku memahami bahwa akar dari hasratku untuk terus menghasilkan lebih banyak uang dan dikagumi adalah karena aku sangat terikat oleh “ketenaran” dan “keuntungan”. Sejak kecil, aku melihat orang tuaku dipandang rendah oleh kerabat dan teman, dan aku merasa hidup seperti itu benar-benar tidak bermartabat, jadi aku memutuskan harus berjuang untuk menjadi makmur dan dikagumi. Aku hidup berdasarkan racun Iblis “Manusia bergelut ke atas; air mengalir ke bawah,” dan “Menonjol dari orang lain.” Melihat orang lain berinvestasi membeli rumah dan memperoleh ketenaran serta keuntungan, aku juga ingin menggunakan cara ini untuk menjadi menonjol dan dikagumi teman serta kerabat. Aku jelas tidak punya kemampuan finansial, tetapi aku tidak ragu mengambil pinjaman untuk membeli rumah dan mobil, dan aku juga melakukan pembelian dalam jumlah besar, sering mengunjungi berbagai tempat mewah dan membeli barang-barang mewah, menampilkan diri sebagai orang sukses. Meskipun hidupku tampak makmur dan selalu glamor, di balik itu semua aku dibebani oleh kewajiban membayar utang dengan bunga tinggi. Demi bisa dikagumi orang lain, aku menjadi sangat dangkal dan berulang kali menolak keselamatan Tuhan. Aku mengambil pinjaman untuk membeli mobil dan rumah, menumpuk utang ratusan ribu, dan kemudian menderita pukulan ganda akibat kecelakaan mobil dan pandemi. Aku menghabiskan hari-hariku memeras otak mencari cara untuk “gali lubang tutup lubang”. Selama waktu itu, utang mengacaukan pikiranku dan rambutku memutih karena khawatir. Aku merasa lebih baik mati saja. Setelah menemukan Tuhan, Dia membukakan jalan bagiku, memberiku lebih banyak waktu untuk mengikuti pertemuan dan melaksanakan tugasku, tetapi saat kutemukan kesempatan untuk menghasilkan uang, aku pun ingin mengejar uang, ketenaran, dan keuntungan. Sepanjang perjalanan ini, aku terus mengejar uang, ketenaran, dan keuntungan, dan bahkan ketika aku sudah babak belur, aku masih tidak tahu untuk berbalik. Hatiku sudah menjadi begitu keras kepala! Saat menghadapi keselamatan dan peninggian dari Tuhan, aku bukan hanya tidak menghargai, tetapi bahkan menganggap tugasku menghambat pengejaranku akan uang, dan aku hampir melewatkan kesempatan untuk mengejar kebenaran dan diselamatkan. Akhirnya aku sadar bahwa mengejar uang, ketenaran, dan keuntungan adalah jalan tanpa kembali, dan jika aku tidak berbalik, aku akan ikut binasa sepenuhnya dengan Iblis.

Aku merenung, “Hidup seperti apa yang benar-benar berharga dan bermakna?” Aku pun membaca firman Tuhan: “Tuhan bukan hanya membayar harga untuk setiap orang selama beberapa dekade mulai dari kelahiran mereka sampai sekarang. Di mata Tuhan, engkau telah tak terhitung kali datang ke dunia ini, dan telah bereinkarnasi tak terhitung kali banyaknya. Siapa yang mengendalikan ini? Tuhan-lah yang mengendalikan ini. Engkau tidak dapat mengetahui hal-hal ini. Setiap kali engkau datang ke dunia ini, Tuhan secara pribadi membuat pengaturan untukmu: Dia mengatur berapa tahun engkau akan hidup, di keluarga macam apa engkau akan dilahirkan, kapan engkau akan membangun rumah tangga dan kariermu, dan apa yang akan kaulakukan di dunia ini serta bagaimana engkau akan mencari nafkah. Tuhan mengatur sebuah cara bagimu untuk mencari nafkah, sehingga engkau dapat menyelesaikan misimu dalam hidup ini dengan lancar. ... Selama engkau mengikuti Tuhan, baik engkau menderita ataupun membayar harga, engkau sebenarnya sedang bekerja sama dengan Tuhan. Apa pun yang Tuhan minta untuk kita lakukan, kita harus mendengarkan firman Tuhan dan menerapkan firman-Nya. Jangan memberontak terhadap Tuhan atau melakukan apa pun yang membuat-Nya sedih. Untuk dapat bekerja sama dengan Tuhan, engkau harus sedikit menderita, dan engkau harus meninggalkan dan mengesampingkan beberapa hal. Engkau harus melepaskan ketenaran, keuntungan, status, uang, serta kesenangan duniawi—engkau bahkan perlu melepaskan hal-hal seperti pernikahan, pekerjaan, dan harapan masa depanmu di dunia ini. Apakah Tuhan tahu bahwa engkau telah melepaskan hal-hal ini? Dapatkah Tuhan melihat semua ini? (Ya.) Apa yang akan Tuhan lakukan ketika Dia melihat bahwa engkau telah melepaskan hal-hal ini? (Tuhan akan terhiburkan, dan Dia akan merasa senang.) Tuhan bukan hanya akan merasa senang dan berkata, ‘Harga yang Kubayar telah membuahkan hasil. Manusia bersedia bekerja sama dengan-Ku, mereka memiliki tekad ini, dan Aku telah mendapatkan mereka.’ Baik Tuhan merasa senang atau bahagia, dipuaskan atau dihiburkan, Tuhan bukan hanya bersikap demikian. Dia juga bertindak, dan Dia ingin melihat hasil yang dicapai oleh pekerjaan-Nya, jika tidak demikian, apa yang dituntut-Nya dari manusia tidak akan ada artinya. Anugerah, kasih, dan belas kasihan yang Tuhan tunjukkan kepada manusia bukan sekadar sikap—melainkan juga fakta. Fakta apakah itu? Fakta bahwa Tuhanlah yang menaruh firman-Nya di dalam dirimu, mencerahkanmu, memungkinkanmu untuk melihat apa yang indah mengenai diri-Nya, dan apa sebenarnya dunia ini, memberimu kejelasan yang luar biasa di dalam hatimu, dan memungkinkanmu untuk memahami firman dan kebenaran-Nya. Dengan demikian, tanpa kausadari, engkau akan memperoleh kebenaran. Tuhan melakukan begitu banyak pekerjaan dalam dirimu dengan cara yang sangat nyata, memungkinkanmu untuk memperoleh kebenaran. Ketika engkau memperoleh kebenaran, ketika engkau memperoleh hal yang paling berharga, yaitu hidup yang kekal, maksud Tuhan pun terpenuhi. Ketika Tuhan melihat bahwa manusia sedang mengejar kebenaran dan bersedia bekerja sama dengan-Nya, Dia merasa senang dan puas. Tuhan kemudian memiliki sikap tertentu, dan pada saat Dia memiliki sikap tersebut, Dia bertindak, berkenan atas manusia dan memberkatinya. Dia berkata, ‘Aku akan memberimu upah. Ini adalah berkat yang sepantasnya engkau terima.’ Kemudian, engkau akan memperoleh kebenaran dan hidup. Jika engkau telah mengenal Sang Pencipta dan telah mendapatkan penghargaan-Nya, akankah engkau tetap merasakan kekosongan di dalam hatimu? Tidak akan. Engkau akan merasa dipenuhi dan merasakan kenikmatan. Bukankah itu berarti menjalani kehidupan yang bernilai? Inilah kehidupan yang paling berharga dan bermakna” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Membayar Harga untuk Memperoleh Kebenaran Sangatlah Bermakna”). Setelah membaca firman Tuhan, aku mengerti bahwa keluarga tempatku dilahirkan dan kapan waktuku menemukan Tuhan serta melaksanakan tugasku, semuanya sudah lama diatur oleh Tuhan. Pemeliharaan dan perlindungan Tuhanlah yang memungkinkanku selamat dari kecelakaan mobil itu, dan Tuhanlah yang membukakan jalan bagiku, memampukanku untuk akhirnya kembali melihat cahaya setelah terperangkap dalam kabut utang, dan memiliki kesempatan untuk melaksanakan tugas sebagai makhluk ciptaan dengan baik. Tanpa perlindungan Tuhan, aku pasti sudah lama dicelakai oleh Iblis. Firman Tuhan juga memberiku arah dalam hidup, memampukanku mengerti bahwa hanya mengejar kebenaran dan melaksanakan tugas dengan baik untuk memuaskan Tuhanlah yang benar-benar bermakna dan berharga. Aku telah menikmati begitu banyak kasih karunia dan berkat Tuhan! Ketika memikirkan ini, aku memutuskan untuk mengabdikan diriku sepenuhnya pada tugasku, dan asalkan tugasku tidak terhambat, aku masih bisa mencari waktu untuk menyunting video guna mendapatkan sedikit uang—cukup untuk menutupi cicilan bulanan dan biaya hidupku.

Dua bulan kemudian, aku terpilih sebagai pemimpin gereja. Aku melihat bahwa menjadi pemimpin melibatkan lebih banyak pekerjaan dan tanggung jawab daripada memilah artikel, dan itu juga menuntut lebih banyak waktu dan tenaga. Ini berarti kesempatanku untuk menghasilkan uang akan terus makin berkurang. Namun kali ini, aku bersedia mengutamakan tugasku, jadi aku mengabdikan diri untuk tugasku. Tak disangka, tiga bulan kemudian, saat sedang mengurus pengembalian pajak penghasilan pribadi di ponselku, aku melihat bahwa pengembalian dana sebesar 20.000 yuan telah langsung masuk ke rekeningku, yang dengan sempurna menyelesaikan masalah cicilan rumahku selama lebih dari setengah tahun. Aku benar-benar mengalami bahwa ketika kita tunduk pada pengaturan dan penataan Tuhan dan melaksanakan tugas makhluk ciptaan sebaik mungkin, Tuhan akan membukakan jalan sehingga kebutuhan sandang dan pangan kita akan tercukupi serta mampu bertahan hidup.

Setelah melewati pengalaman ini, aku jadi mengerti bahwa hal-hal materi seperti uang, ketenaran, dan keuntungan sepenuhnya bersifat sementara, dan bahwa mengejar serta mendapatkan kebenaran itu lebih berharga, bernilai, dan bermakna. Aku bersedia menngabdikan lebih banyak waktu dan tenagaku untuk tugasku, dan berusaha melaksanakan tugasku demi membalas kasih Tuhan!


97. Aku Mengoreksi Pandanganku yang Salah dalam Percaya kepada Tuhan

Ketika aku berusia enam belas tahun, aku didiagnosis menderita purpura trombositopenia, dan tahun berikutnya menderita penyakit lupus. Jenis penyakit ini tidak dapat disembuhkan dan hanya dapat dikendalikan dengan obat-obatan. Sejak saat itu, hidupku diselimuti bayang-bayang kelam. Aku harus dirawat di rumah sakit hampir setiap tahun. Kemudian, sendi-sendi di anggota tubuhku mulai bengkak dan sakit, dan terkadang rasa sakitnya begitu parah hingga aku bahkan tidak bisa berjalan, maupun mengikat rambutku sendiri. Melihat diriku dalam keadaan seperti itu di usia yang begitu muda, aku merasa pedih dan tak berdaya, bertanya-tanya mengapa aku harus terkena penyakit seperti itu. Terkadang, rasa sakitnya begitu hebat hingga aku ingin mati saja, tetapi aku tidak tega melakukannya saat melihat keluargaku bekerja begitu keras dan sibuk mengurusku. Hari demi hari kujalani begitu saja.

Pada bulan September 2012, seseorang memberitakan pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa pada akhir zaman kepadaku. Ketika aku mendengar bahwa percaya kepada Tuhan dapat mendatangkan pemeliharaan dan perlindungan-Nya, muncullah secercah harapan di keputusasaanku, jadi aku menerimanya dengan senang hati. Setahun kemudian, kesehatanku cukup membaik. Dalam hati, aku sangat bersyukur kepada Tuhan, dan berharap suatu hari nanti penyakitku akan sembuh total sehingga aku bisa hidup seperti orang normal. Namun, suatu hari di bulan April 2014, hidungku tiba-tiba mulai mimisan tak terkendali. Darah terus mengucur keluar, dan tak bisa dihentikan dengan cara apa pun. Aku terus menyekanya dengan tisu, dan tak lama kemudian lantai dipenuhi tisu yang berlumuran darah. Saat itu aku sendirian di rumah. Rasa takut menyelimutiku, dan aku menangis tersedu-sedu, ketakutan dan tidak tahu harus berbuat apa. Pada saat itu, aku teringat akan Tuhan dan berseru kepada-Nya, “Tuhan Yang Mahakuasa, tolong selamatkan aku ....” Aku terus berseru kepada Tuhan, tetapi mimisan itu tidak berhenti. Aku menatap langit-langit dengan putus asa, untuk pertama kalinya merasa bahwa kematian begitu dekat. Aku berpikir dalam hati, “Jika aku harus mati, biarlah. Lagipula aku tidak bisa menghindarinya, dan kematian akan membebaskan ....” Kemudian, orang tuaku bergegas pulang dan segera membawaku ke rumah sakit. Selama dirawat di rumah sakit, aku berpikir dalam hati, “Bukankah percaya kepada Tuhan itu untuk mendapat perlindungan? Aku percaya kepada Tuhan sekarang, jadi bagaimana mungkin hal seperti ini masih terjadi padaku? Jika Tuhan benar-benar ada, Dia seharusnya melakukan mukjizat dan menghentikan mimisanku ketika aku berseru kepada-Nya. Namun, mengapa Tuhan tidak menyembuhkanku? Mengapa Dia membiarkan penyakitku kambuh? Jadi, apa gunanya aku percaya kepada Tuhan? Lebih baik aku tidak percaya saja.” Setelah aku keluar dari rumah sakit dan kembali ke rumah, aku mengembalikan buku-buku firman Tuhan kepada pemimpin dan memutuskan untuk berhenti percaya kepada Tuhan.

Kemudian, ketika saudara-saudari dari gereja mengetahui keadaanku, mereka datang untuk membantu dan mendukungku, dan mereka membacakan satu bagian firman Tuhan untukku: “Ketika Ayub menjalani ujian, Tuhan dan Iblis bertaruh, dan Tuhan mengizinkan Iblis menyakiti Ayub. Meskipun Tuhan-lah yang sedang menguji Ayub, Iblislah yang datang kepada Ayub. Bagi Iblis, dia sedang mencobai Ayub, tetapi Ayub ada di pihak Tuhan. Jika tidak demikian halnya, Ayub pasti telah jatuh ke dalam pencobaan. Begitu orang jatuh ke dalam pencobaan, mereka berada dalam bahaya. Menjalani pemurnian bisa dikatakan sebagai ujian dari Tuhan, tetapi jika engkau sedang tidak dalam keadaan baik, bisa dikatakan itu adalah pencobaan dari Iblis. Jika engkau tidak jelas tentang visi, Iblis akan menuduhmu dan mengaburkanmu dalam aspek visi. Tanpa sadar, engkau sudah jatuh ke dalam pencobaan” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Mereka yang Akan Disempurnakan Harus Mengalami Pemurnian”). Salah seorang saudari bersekutu, “Hari ini, Tuhan telah datang untuk melakukan pekerjaan menyelamatkan kita, tetapi Iblis terus-menerus mengganggu kita, menyebabkan hal-hal buruk terjadi pada kita. Tujuannya adalah untuk membuat kita mengeluh tentang Tuhan, atau bahkan menyangkal dan meninggalkan-Nya, sehingga pada akhirnya ia dapat menelan kita. Kita harus melihat dengan jelas tipu muslihat Iblis. Ini persis seperti ketika Ayub menghadapi ujiannya. Iblislah yang menuduh Ayub di alam roh, mengatakan bahwa Ayub hanya takut akan Tuhan karena Tuhan telah memberinya terlalu banyak berkat, dan bahwa jika segala sesuatu yang dimilikinya dihancurkan, dia pasti akan meninggalkan Tuhan. Setelah itu, Iblis melakukan segala yang ia bisa untuk mencelakai Ayub, mengambil anak-anaknya dan kekayaannya yang melimpah, dan bahkan menyebabkannya dipenuhi bisul yang busuk, semuanya adalah upaya membuat Ayub meninggalkan Tuhan. Namun, Ayub berpegang teguh pada imannya kepada Tuhan, tidak mengeluh, dan bahkan memuji nama Tuhan, tetap teguh dalam kesaksiannya bagi Tuhan. Pada akhirnya, Iblis mundur dengan rasa malu. Ini menunjukkan bahwa Iblis suka mempermainkan dan mencelakai manusia, dan tujuannya adalah untuk membuat manusia menjauhkan diri dari Tuhan dan mengkhianati-Nya. Hari ini, engkau berhenti percaya kepada Tuhan hanya karena penyakitmu kambuh. Bukankah engkau jatuh tepat ke dalam perangkap Iblis?” Setelah mendengar persekutuan saudari itu, aku tersadar. Aku menyadari bahwa penyakit ini adalah ujian bagiku, untuk melihat apakah aku akan berdiri di pihak Tuhan atau Iblis. Jika aku benar-benar berhenti percaya, maka intrik yang dijalankan Iblis akan berhasil. Setelah memikirkan hal ini, aku memutuskan untuk terus percaya kepada Tuhan. Jadi, aku meminta satu eksemplar Firman Menampakkan Diri dalam Daging kepada gereja dan mulai membaca firman Tuhan dengan sungguh-sungguh di rumah setiap hari. Melalui membaca firman Tuhan, aku jadi memahami asal mula penyakit dan penderitaan manusia. Pada mulanya, Tuhan menciptakan Adam dan Hawa, dan mereka hidup bahagia di Taman Eden. Namun karena pencobaan Iblis, mereka memakan buah dari pohon pengetahuan tentang yang baik dan yang jahat. Sejak saat itu, mereka hidup dalam dosa, dan demikianlah terjadinya kelahiran, penuaan, penyakit, dan kematian. Seiring umat manusia yang makin lama makin dirusak oleh Iblis, manusia pun makin jauh dari Tuhan, penyakit dan penderitaan mereka bertambah parah, dan hidup mereka makin lama makin sengsara. Kali ini, Tuhan secara pribadi telah menjadi daging untuk melakukan pekerjaan penghakiman dan hajaran, mengungkapkan kebenaran untuk menyucikan kerusakan manusia, menyelamatkan manusia sepenuhnya dari kuasa Iblis, memulihkan manusia ke keserupaan aslinya, serta membawa manusia ke tempat tujuan yang indah. Di masa depan, tidak akan ada lagi rasa sakit dan air mata. Setelah memahami semua ini, aku sangat terharu. Aku merasa bahwa kasih Tuhan kepada manusia begitu besar, dan aku bertekad untuk mengejar kebenaran dengan sungguh-sungguh serta mengalami pekerjaan Tuhan.

Suatu hari, aku membaca satu bagian firman Tuhan dan memperoleh pemahaman tentang ketidakmurnian dalam imanku, yaitu niatku untuk mengejar berkat. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Begitu banyak orang percaya kepada-Ku hanya agar Aku dapat menyembuhkan mereka. Begitu banyak orang percaya kepada-Ku hanya agar Aku dapat menggunakan kuasa-Ku untuk mengusir roh-roh najis dari tubuh mereka, dan begitu banyak orang percaya kepada-Ku hanya supaya mereka dapat menerima damai dan sukacita dari-Ku. Begitu banyak orang percaya kepada-Ku hanya untuk menuntut lebih banyak kekayaan materi dari-Ku. Begitu banyak orang percaya kepada-Ku hanya untuk menjalani hidup ini dengan damai dan agar aman dan selamat di dunia yang akan datang. Begitu banyak orang percaya kepada-Ku untuk menghindari penderitaan neraka dan menerima berkat-berkat surga. Begitu banyak orang percaya kepada-Ku hanya demi kenyamanan sementara, tetapi tidak berusaha memperoleh apa pun dari dunia yang akan datang. Saat Aku mengaruniakan murka-Ku kepada manusia dan merampas semua sukacita dan damai yang pernah mereka miliki, mereka menjadi ragu. Saat Aku mengaruniakan penderitaan neraka kepada orang dan menarik kembali berkat-berkat surga, mereka menjadi marah. Ketika orang meminta-Ku untuk menyembuhkan mereka, dan Aku tidak mengindahkan mereka dan merasa muak terhadap mereka, mereka meninggalkan-Ku untuk mencari cara pengobatan lewat perdukunan dan ilmu sihir. Saat Aku mengambil semua yang telah orang tuntut dari-Ku, mereka semua menghilang tanpa jejak. Maka dari itu, Aku berkata bahwa orang beriman kepada-Ku karena kasih karunia-Ku terlalu berlimpah, dan karena ada terlalu banyak manfaat yang bisa didapatkan” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Apa yang Kauketahui tentang Iman?”). Setelah membaca firman Tuhan, aku merasa bahwa Tuhan benar-benar memeriksa lubuk hati kita yang terdalam. Dia telah sepenuhnya menyingkapkan niatku untuk mengejar berkat dalam imanku. Kepercayaanku kepada Tuhan semata-mata adalah untuk menerima kasih karunia dari-Nya dan agar Dia menyembuhkan penyakitku. Awalnya, aku dengan senang hati menerima pekerjaan Tuhan pada akhir zaman demi disembuhkan. Ketika Tuhan mengaruniakan kedamaian dan berkat kepadaku dan kesehatanku membaik, aku penuh dengan ucapan syukur dan pujian bagi-Nya. Namun, ketika penyakitku kambuh dan hidungku tidak berhenti mimisan bahkan setelah aku berseru kepada-Nya, aku mengeluh bahwa Tuhan tidak melindungiku, dan aku mulai meragukan-Nya, bahkan sampai pada titik ingin berhenti percaya. Aku sadar aku sama sekali tidak benar-benar percaya kepada Tuhan; imanku hanyalah tentang mendapatkan berkat. Aku telah memperlakukan Tuhan sebagai dokter, dan pengorbanan diriku dalam tugasku juga bertujuan agar Tuhan menyembuhkanku. Ini benar-benar berusaha tawar-menawar dengan Tuhan; ini menipu Tuhan! Manusia diciptakan oleh Tuhan dan seharusnya percaya serta menyembah-Nya tanpa mencoba bertransaksi atau mengajukan tuntutan apa pun. Namun, yang kupercayai adalah karena aku percaya kepada-Nya, Tuhan seharusnya menyembuhkanku. Jadi saat penyakitku kambuh, aku mengeluh tentang Dia dan bahkan mengkhianati serta meninggalkan-Nya. Bisa-bisanya aku sangat tidak memiliki hati nurani dan nalar! Jika Tuhan tidak menggunakan saudara-saudari untuk membantu dan mendukungku, aku pasti sudah dicelakai dan ditelan oleh Iblis. Syukur kepada Tuhan karena telah menyelamatkanku! Menyadari hal ini, aku bertobat kepada Tuhan dan mengakui dosa-dosaku. Aku memutuskan untuk tidak lagi percaya kepada Tuhan dengan niat mendapatkan berkat, dan menjadi bersedia menyerahkan penyakitku ke dalam tangan Tuhan dan tunduk pada pengaturan serta penataan-Nya.

Setelah aku keluar dari rumah sakit, jumlah trombositku hampir kembali normal, tetapi terus menurun selama pemeriksaan mingguanku, dan memar-memar kecil mulai muncul di tubuhku. Dokter meningkatkan dosis obatku hingga maksimal, tetapi kondisiku masih belum membaik, jadi aku harus dirawat di rumah sakit lagi. Aku merasa sangat lemah dan khawatir, berpikir, “Aku sedang berusaha percaya kepada Tuhan dengan benar sekarang, jadi mengapa Dia tidak membiarkan jumlah trombositku naik?” Aku menyadari bahwa aku sedang menuntut Tuhan, jadi aku berdoa dalam hati, “Ya Tuhan, aku tahu tidak seharusnya aku menuntut-Mu, tetapi tingkat pertumbuhanku begitu kecil, dan aku tidak pernah bisa sepenuhnya tunduk kepada-Mu. Tuhan, aku berdoa kiranya Engkau membimbingku dan memberiku iman.” Kemudian aku teringat akan firman Tuhan: “Jangan khawatirkan tentang bagaimana hari esokmu kelak, atau bagaimana masa depanmu nanti. Selama engkau mengandalkan-Ku untuk kehidupanmu setiap hari, maka Aku pasti akan menuntunmu” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Perkataan Kristus pada Mulanya, Bab 28”). “Iman itu seperti jembatan titian: Mereka yang sayang akan nyawa dan takut mati akan sulit menyeberanginya, tetapi mereka yang siap menyerahkan nyawanya dapat menyeberang dengan mantap, tanpa rasa khawatir. Jika orang menyimpan pikiran yang takut dan gentar, itu karena mereka telah diperdaya Iblis; Iblis takut kita akan menyeberangi jembatan iman untuk masuk ke dalam Tuhan. Iblis berusaha dengan segala cara untuk mengirimkan pikiran-pikirannya kepada kita. Kita harus senantiasa berdoa agar Tuhan menerangi dan mencerahkan kita, senantiasa bergantung kepada Tuhan untuk membersihkan racun Iblis dari dalam diri kita, senantiasa berlatih dalam roh kita untuk mendekat kepada Tuhan, dan membiarkan Tuhan berkuasa atas seluruh keberadaan kita” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Perkataan Kristus pada Mulanya, Bab 6”). Firman Tuhan membantuku memahami bahwa pikiran-pikiran kekhawatiran dan ketakutan itu semuanya berasal dari Iblis, dan hanya dengan setiap saat mengandalkan Tuhan serta memiliki tekad untuk mempertaruhkan nyawaku, aku dapat membuang sifat pengecutku dan menang atas Iblis. Firman Tuhan memberiku iman. Tuhan berdaulat atas segala sesuatu dan memerintah atas segalanya. Penyakitku ada di tangan-Nya. Apa pun yang terjadi, aku bersedia mengandalkan Tuhan untuk mengalaminya. Dengan Tuhan di sisiku, tidak ada yang perlu kutakuti. Bagi orang yang tidak berarti sepertiku, yang digerogoti penyakit, bisa datang ke hadapan Tuhan hari ini dan menikmati firman-Nya sudah merupakan kasih karunia dan peninggian dari-Nya. Bahkan jika aku harus mati suatu hari nanti, hidupku tidak akan sia-sia. Menyadari hal ini, hatiku tidak lagi begitu khawatir atau takut. Aku menjadi bersedia untuk tunduk pada kedaulatan Tuhan dan terus setiap hari membaca firman Tuhan seperti biasanya. Setelah itu, dokter mengurangi obatku, dan yang mengejutkanku, jumlah trombositku justru naik. Aku keluar dari rumah sakit segera setelah itu. Aku tak henti-hentinya bersyukur kepada Tuhan dalam hatiku. Aku melihat bahwa Tuhanlah yang memegang keputusan akhir dalam segala hal, dan imanku kepada-Nya bertumbuh. Setelah itu, bulan demi bulan jumlah trombositku terus naik, dan beberapa bulan kemudian telah benar-benar kembali normal. Aku tak bisa menaham rasa kagumku akan kemahakuasaan Tuhan dan makin dalam merasakan bahwa Tuhan berdaulat atas segalanya. Hatiku dipenuhi dengan rasa syukur yang tak terhingga kepada-Nya.

Kemudian, aku membaca dua bagian firman Tuhan lagi dan memperoleh pemahaman baru tentang masalah-masalahku. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Dalam gagasan manusia, Tuhan harus selalu memperlihatkan tanda dan keajaiban, harus selalu menyembuhkan orang sakit dan mengusir setan, dan harus selalu seperti Yesus. Namun, kali ini, Tuhan sama sekali tidak seperti itu. Jika, pada akhir zaman, Tuhan masih memperlihatkan tanda dan keajaiban, dan masih mengusir setan dan menyembuhkan orang sakit—jika Dia melakukan hal yang sama persis seperti yang Yesus lakukan—berarti Tuhan mengulangi pekerjaan yang sama, dan pekerjaan Yesus tidak memiliki makna atau nilai. ... Mengapa pekerjaan Tuhan pada zaman sekarang berbeda dengan pekerjaan Yesus? Mengapa Tuhan sekarang ini tidak memperlihatkan tanda dan keajaiban, tidak mengusir setan, dan tidak menyembuhkan orang sakit? Jika pekerjaan Yesus sama dengan pekerjaan yang dilakukan pada Zaman Hukum Taurat, mungkinkah Dia merepresentasikan Tuhan Zaman Kasih Karunia? Mungkinkah Dia menyelesaikan pekerjaan penyaliban? Jika, seperti pada Zaman Hukum Taurat, Yesus masuk ke dalam Bait Suci dan memelihara hari Sabat, Dia tidak akan dianiaya oleh siapa pun dan akan dirangkul oleh semua orang. Jika demikian keadaannya, mungkinkah Dia disalibkan? Mungkinkah Dia menyelesaikan pekerjaan penebusan? Apa gunanya jika pada akhir zaman Tuhan yang berinkarnasi memperlihatkan tanda dan keajaiban seperti yang Yesus lakukan? Hanya bila Tuhan melakukan bagian pekerjaan-Nya yang lain pada akhir zaman, yakni pekerjaan yang merepresentasikan sebagian dari rencana pengelolaan-Nya, barulah manusia dapat memperoleh pengenalan yang lebih dalam akan Tuhan, dan hanya dengan demikianlah rencana pengelolaan Tuhan dapat diselesaikan” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Pengenalan akan Pekerjaan Tuhan Sekarang Ini”). “Sekarang ini, seharusnya jelas bagi engkau semua bahwa, pada akhir zaman, fakta bahwa ‘Firman menjadi daging’ adalah yang terutama yang digenapi oleh Tuhan. Melalui pekerjaan-Nya yang nyata di bumi, Dia membuat manusia mengenal diri-Nya, dan berhubungan dengan-Nya, dan melihat perbuatan-perbuatan-Nya yang nyata. Dia membuat manusia melihat dengan jelas bahwa Dia dapat memperlihatkan tanda dan keajaiban, tetapi ada pula masa ketika Dia tidak dapat melakukan itu; ini tergantung pada zamannya. Berdasarkan hal ini, engkau dapat melihat bahwa Tuhan bukan tidak mampu memperlihatkan tanda dan keajaiban, melainkan Dia mengubah cara-Nya bekerja sesuai dengan pekerjaan yang harus dilakukan dan sesuai dengan zamannya. Pada tahap pekerjaan yang sekarang ini, Dia tidak memperlihatkan tanda dan keajaiban; bahwa Dia memperlihatkan beberapa tanda dan keajaiban pada zaman Yesus adalah karena pekerjaan-Nya pada zaman itu berbeda. Tuhan tidak melakukan pekerjaan tersebut pada zaman sekarang, dan beberapa orang meyakini bahwa Dia tak mampu memperlihatkan tanda dan keajaiban, atau mereka berpikir jika Dia tidak memperlihatkan tanda dan keajaiban, maka Dia bukanlah Tuhan. Bukankah ini sebuah kekeliruan? Tuhan sanggup memperlihatkan tanda dan keajaiban tetapi Dia sedang bekerja di zaman yang berbeda, dan karena itu Dia tidak melakukan pekerjaan seperti itu. Karena ini adalah zaman yang berbeda, dan karena ini adalah tahap pekerjaan Tuhan yang berbeda, perbuatan-perbuatan yang diperlihatkan Tuhan juga berbeda. Kepercayaan manusia kepada Tuhan bukanlah kepercayaan pada tanda dan keajaiban, bukan pula kepercayaan pada mukjizat, melainkan kepercayaan pada pekerjaan-Nya yang nyata selama zaman yang baru. Manusia mengenal Tuhan melalui cara Tuhan bekerja, dan pengenalan ini menghasilkan kepercayaan kepada Tuhan dalam diri manusia, yang artinya, kepercayaan pada pekerjaan dan perbuatan Tuhan. ... Di setiap zaman, Tuhan memperlihatkan perbuatan-perbuatan yang berbeda. Di setiap zaman, Dia memperlihatkan sebagian dari perbuatan-Nya, dan pekerjaan setiap zaman merepresentasikan satu bagian dari watak Tuhan, dan merepresentasikan satu bagian dari perbuatan Tuhan. Perbuatan yang Dia perlihatkan berbeda-beda tergantung pada zaman Dia bekerja, tetapi semuanya memberi kepada manusia pengetahuan tentang Tuhan yang lebih mendalam, kepercayaan kepada Tuhan yang lebih nyata dan lebih solid. Manusia percaya kepada Tuhan oleh karena semua perbuatan Tuhan, karena Tuhan begitu ajaib, begitu besar, karena Dia mahakuasa, dan tidak terselami” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Pengenalan akan Pekerjaan Tuhan Sekarang Ini”). Setelah membaca firman Tuhan, aku menyadari bahwa gagasan yang kusingkapkan selama sakitku persis seperti ini: keyakinan bahwa jika Dia adalah Tuhan, Dia harus mengadakan tanda dan mukjizat, menyembuhkan orang sakit dan mengusir setan, dan jika Dia tidak melakukannya, Dia bukan Tuhan. Pandanganku begitu konyol dan tidak masuk akal! Iblis dan roh-roh jahat juga bisa meniru Tuhan dengan mengadakan beberapa tanda dan mukjizat untuk menyembuhkan orang. Apakah itu berarti mereka bisa disebut Tuhan? Bukankah itu menghujat Tuhan? Tuhan adalah Sang Pencipta, yang memerintah dan berdaulat atas segala sesuatu, serta dapat membimbing dan menyelamatkan umat manusia. Pada akhir zaman, Tuhan telah menjadi daging untuk mengungkapkan kebenaran guna menyelamatkan manusia sepenuhnya. Dengan menerima penghakiman serta hajaran firman Tuhan Yang Mahakuasa, orang dapat membuang watak rusak Iblis mereka, memperoleh keselamatan, dan disempurnakan. Pekerjaan dan firman semacam ini jauh melampaui otoritas dan kuasa Tuhan dalam mengadakan tanda dan mukjizat untuk menyembuhkan orang sakit dan mengusir setan. Ini adalah sesuatu yang tidak dapat dicapai oleh manusia ciptaan mana pun, maupun oleh Iblis atau roh jahat mana pun. Aku teringat betapa banyaknya orang yang saat ini menentukan apakah seseorang adalah Tuhan atau bukan dengan berdasarkan apakah mereka bisa menyembuhkan orang sakit atau mengadakan mukjizat. Ketika Iblis dan roh-roh jahat memberi mereka sedikit keuntungan atau mengadakan beberapa mukjizat, mereka menyembahnya, memperlakukan Iblis sebagai Tuhan yang benar, sambil menutup pintu bagi Tuhan yang benar yang mengungkapkan kebenaran dan dapat menyelamatkan manusia. Akibatnya, mereka kehilangan kesempatan untuk diselamatkan. Pandangan seperti itu benar-benar konyol dan menghancurkan! Dari firman Tuhan, aku juga memahami bahwa menyembuhkan orang sakit, mengusir setan, serta mengadakan tanda dan mukjizat adalah pekerjaan yang Tuhan lakukan pada Zaman Kasih Karunia. Jika Tuhan melakukannya lagi pada akhir zaman, itu akan menjadi pengulangan. Jika Tuhan selalu menyembuhkan orang sakit, mengusir setan, dan mengadakan mukjizat, maka semua orang akan percaya dan mengikuti Tuhan hanya karena penyakit mereka sembuh atau karena mereka melihat mukjizat. Ini akan membuat mustahil untuk menyingkapkan siapa yang benar-benar percaya dan siapa yang memiliki iman palsu, apalagi memilah masing-masing menurut jenisnya. Kali ini, Tuhan tidak mengadakan satu pun tanda atau mukjizat dalam pekerjaan-Nya, yang dapat lebih baik dalam menyingkapkan watak rusak manusia serta lebih bermanfaat untuk mengubah dan menyucikan mereka. Contohnya aku. Jika Tuhan benar-benar mengabulkan setiap permintaanku dan menyembuhkan penyakitku sepenuhnya, aku tidak akan pernah merenungkan pandanganku yang keliru tentang iman atau niatku yang tercela untuk mencoba tawar-menawar dengan Tuhan. Aku akan terus membatasi Tuhan berdasarkan gagasan dan imajinasiku sendiri. Jika cara percayaku seperti itu, aku tidak akan pernah memperoleh kebenaran dan hidup, watak rusakku tidak akan berubah, dan pada akhirnya aku akan disingkirkan. Meskipun selama sakit ini aku mengalami penderitaan fisik, melalui doa dan mengandalkan Tuhan di tengah penderitaanku, Tuhan mencerahkan dan membimbingku dengan firman-Nya, membebaskanku dari kekangan penyakitku dan dari hidup dalam kesakitan dan ketakutan. Aku juga memperoleh sedikit iman kepada Tuhan. Inilah yang kuperoleh yang tidak akan pernah bisa kudapatkan di lingkungan yang nyaman. Aku benar-benar merasa bahwa pekerjaan Tuhan menggunakan firman-Nya untuk menyelamatkan manusia begitu nyata dan bijaksana! Setelah memahami hal ini, dalam hati aku berdoa kepada Tuhan, “Ya Tuhan, apa pun yang terjadi dengan penyakitku kelak, aku bersedia memercayakan segalanya kepada-Mu, untuk dengan tulus mengejar kebenaran serta melaksanakan tugasku dengan baik.”

Kemudian aku membaca lebih banyak firman Tuhan dan jadi mengetahui apa itu iman yang sejati kepada Tuhan. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “‘Percaya kepada Tuhan’ berarti percaya bahwa Tuhan itu ada; ini adalah konsep paling sederhana tentang percaya kepada Tuhan. Lebih jauh lagi, percaya bahwa Tuhan ada tidaklah sama dengan benar-benar percaya kepada Tuhan; sebaliknya, ini adalah sejenis kepercayaan sederhana dengan nuansa agamawi yang kuat. Kepercayaan sejati kepada Tuhan berarti: Atas dasar kepercayaan bahwa Tuhanlah yang berdaulat atas segala sesuatu, orang mengalami firman-Nya dan pekerjaan-Nya, dan dengan demikian membuang watak rusaknya, memenuhi maksud-maksud Tuhan, dan akhirnya mengenal Tuhan. Hanya perjalanan semacam inilah yang dapat disebut ‘percaya kepada Tuhan’” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Kata Pengantar”). “Engkau mungkin berpikir bahwa percaya kepada Tuhan adalah tentang menderita, atau melakukan banyak hal bagi-Nya, atau dagingmu merasakan kedamaian, atau segala sesuatu berjalan lancar bagimu, dan engkau merasa nyaman dan tenang dalam segala hal. Tak satu pun dari hal-hal ini merupakan tujuan yang seharusnya orang miliki dalam kepercayaan mereka kepada Tuhan. Jika engkau percaya demi tujuan-tujuan ini, berarti sudut pandangmu salah, dan sama sekali tidak mungkin bagimu untuk disempurnakan. Perbuatan Tuhan, watak benar Tuhan, hikmat-Nya, firman-Nya, keajaiban-Nya serta diri-Nya yang tak terselami, semua itulah yang seharusnya orang pahami. Melalui pemahaman ini, engkau harus menyingkirkan tuntutan, harapan dan gagasan pribadimu dari dalam hatimu. Hanya dengan menyingkirkan hal-hal ini, barulah engkau dapat memenuhi syarat yang dituntut oleh Tuhan. Hanya melalui ini, barulah engkau dapat memiliki hidup dan memuaskan Tuhan. Tujuan percaya kepada Tuhan adalah untuk memuaskan-Nya dan untuk hidup dalam watak yang Dia inginkan, agar perbuatan dan kemuliaan-Nya dapat terwujud melalui sekelompok orang yang tidak layak ini. Inilah cara pandang yang benar dalam percaya kepada Tuhan, dan ini juga merupakan tujuan yang seharusnya engkau kejar. Engkau harus memiliki cara pandang yang benar dalam memercayai Tuhan dan engkau harus berusaha mendapatkan firman Tuhan. Engkau perlu makan dan minum firman Tuhan dan harus bisa hidup dalam kebenaran dan terutama engkau harus mampu melihat perbuatan-perbuatan-Nya yang nyata, perbuatan-Nya yang menakjubkan di seluruh alam semesta, juga pekerjaan nyata yang Dia lakukan dalam daging. Melalui pengalaman praktis mereka, manusia bisa menyadari bagaimana Tuhan melakukan pekerjaan-Nya dalam diri mereka dan apa yang menjadi maksud-Nya bagi mereka. Tujuan semua ini adalah untuk menyingkirkan watak Iblis mereka yang rusak” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Mereka yang Akan Disempurnakan Harus Mengalami Pemurnian”). “Sekarang apakah engkau semua memahami apa arti kepercayaan kepada Tuhan? Apakah kepercayaan kepada Tuhan berarti melihat tanda dan mukjizat? Apakah itu berarti naik ke surga? Percaya kepada Tuhan tidaklah mudah. Praktik-praktik agamawi semacam itu harus disingkirkan; mengejar kesembuhan orang sakit dan mengusir setan, berfokus pada tanda dan mukjizat, mendambakan lebih banyak kasih karunia, damai sejahtera dan sukacita, mengejar prospek dan kenyamanan daging—semua ini adalah praktik-praktik agamawi, dan praktik-praktik agamawi semacam itu merupakan jenis kepercayaan yang samar. Apa yang dimaksud dengan kepercayaan yang sejati kepada Tuhan sekarang ini? Itu adalah penerimaan terhadap firman Tuhan sebagai kenyataan hidupmu dan mengenal Tuhan dari firman-Nya untuk mencapai kasih sejati kepada-Nya. Lebih jelasnya: kepercayaan kepada Tuhan adalah agar engkau bisa tunduk kepada Tuhan, mengasihi-Nya, dan memenuhi tugas yang seharusnya dipenuhi oleh makhluk ciptaan. Inilah tujuan percaya kepada Tuhan” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Segala Sesuatu Terlaksana oleh Firman Tuhan”). Dari firman Tuhan, aku jadi mengetahui bahwa percaya kepada Tuhan seharusnya bukan demi kedamaian fisik, juga bukan demi berkat. Sebaliknya, itu seharusnya tentang lebih banyak makan dan minum firman Tuhan serta mengalami pekerjaan-Nya, untuk membuang watak rusak Iblis dalam diri seseorang dan hidup berdasarkan firman Tuhan serta mampu mengenal, tunduk, dan takut akan Tuhan; hanya dengan begitu seseorang pada akhirnya dapat diselamatkan oleh Tuhan. Namun perspektifku tentang iman salah sejak awal. Aku ingin Tuhan menyembuhkanku dan memberiku kedamaian fisik. Iman semacam ini adalah kepercayaan agama yang samar, dan Tuhan sama sekali tidak mengakuinya. Aku teringat akan Ayub. Dia tidak mencari kedamaian fisik dalam imannya. Sebaliknya, dia berfokus untuk merasakan kedaulatan Tuhan dan mengenal perbuatan-Nya dalam kehidupan sehari-harinya, dan yang dia kejar adalah takut akan Tuhan serta menjauhi kejahatan. Ketika tubuhnya ditimpa penyakit, dia tidak berbuat dosa dengan bibirnya. Dia lebih memilih menanggung rasa sakit yang luar biasa daripada mengeluh atau menyalahkan Tuhan, dan dia tetap memuji nama Tuhan. Imannya diperkenan oleh Tuhan. Namun, aku tidak mengejar kebenaran dalam imanku; aku hanya mencari kedamaian fisik. Ketika penyakitku kambuh, hatiku dipenuhi keluhan terhadap Tuhan, dan aku bahkan menyangkal serta mengkhianati-Nya. Aku bahkan tidak bisa dibandingkan dengan Ayub. Hidupku ini diberikan oleh Tuhan. Fakta bahwa nyawaku tidak dalam bahaya selama mimisan tanpa henti itu sudah merupakan pemeliharaan dan perlindungan Tuhan. Namun, aku bukannya bersyukur kepada Tuhan; melainkan justru mengeluhkan dan mengkhianati-Nya. Aku benar-benar sangat tidak memiliki hati nurani dan nalar! Selain itu, aku sudah terkena penyakit ini bahkan sebelum aku percaya kepada Tuhan. Bahkan jika aku tidak percaya, penyakitku pasti akan tetap kambuh. Kambuhnya penyakitku tidak ada hubungannya dengan apakah aku percaya kepada Tuhan atau tidak. Aku seharusnya tidak mengeluh tentang Dia. Aku kemudian memahami apa itu iman yang sejati kepada Tuhan, dan aku menjadi bersedia untuk dengan tulus mengejar kebenaran sesuai dengan tuntutan-Nya dan mengalami pekerjaan Tuhan.

Setelah itu, setiap kali aku mengalami sakit, aku berfokus untuk merenungkan watak rusak yang kusingkapkan dan mencari kebenaran untuk menyelesaikannya. Dengan menerapkan cara ini, aku tidak lagi begitu terkekang oleh penyakitku. Syukur kepada Tuhan karena telah menggunakan penyakit ini untuk memberiku pemahaman tentang pandanganku yang keliru tentang iman dan membantuku menemukan jalan iman yang benar kepada Tuhan. Apa pun yang terjadi pada tubuhku kelak atau apakah penyakitku bisa disembuhkan atau tidak, aku akan mengikuti Tuhan dan menempuh jalan mengejar kebenaran. Syukur kepada Tuhan!


98. Aku Telah Melepaskan Keinginan akan Status

Pada bulan Desember 2023, aku terpilih menjadi seorang pemberita Injil. Ketika mendengar berita itu, aku sedikit khawatir, “Sebagai pemberita Injil, aku harus bertanggung jawab atas beberapa gereja. Aku perlu sering berkumpul dengan para pemimpin dan diaken gereja serta bersekutu dengan mereka untuk membimbing pekerjaan. Ini membutuhkan pemahaman akan kebenaran dan kemampuan untuk bersekutu tentang kebenaran untuk menyelesaikan masalah. Aku baru percaya kepada Tuhan belum lama, dan pemahamanku akan kebenaran masih dangkal. Aku baru mulai berlatih menjadi pemimpin di gereja, dan kemampuanku dalam mempersekutukan kebenaran untuk menyelesaikan masalah masih sangat kurang. Jika aku tidak dapat menyelesaikan masalah dalam pertemuan dengan saudara-saudariku, apa yang akan mereka pikirkan tentangku? Apakah mereka akan menganggapku tidak mampu melaksanakan tugas ini dan memandangku rendah?” Namun kemudian aku berpikir, “Tugas ini datang kepadaku dengan izin Tuhan, dan lebih dari itu, ini adalah kasih karunia Tuhan. Aku tidak boleh mengecewakan Tuhan dan harus mengandalkan Tuhan dalam melakukan pekerjaan ini.” Karena itu, aku menerima tugas ini.

Awalnya, aku hanya berkomunikasi tentang pekerjaan dengan para pemimpin dan diaken gereja melalui surat, tetapi ini tidak terlalu efektif. Beberapa pekerjaan membutuhkan pertemuan untuk memahami situasi secara langsung dan memberikan bimbingan praktis. Aku berpikir tentang fakta bahwa sebagian besar pemimpin gereja telah percaya kepada Tuhan lebih lama daripadaku, dan pastinya memahami lebih banyak kebenaran daripadaku. Jika aku tidak dapat bersekutu dengan baik dan tidak mampu menyelesaikan masalah dan kesulitan mereka, bukankah itu akan sangat memalukan? Jika kami berkomunikasi melalui surat, aku bisa memahami masalahnya dengan jelas terlebih dahulu, lalu meluangkan waktu untuk merenung, dan meminta petunjuk dari pimpinanku tentang segala hal yang tidak kupahami. Setidaknya aku tidak akan dipermalukan di hadapan mereka. Namun, tanpa pertemuan, mana mungkin bisa memahami masalah dan kesulitan mereka secara terperinci, jadi aku tidak punya pilihan selain mengundang mereka ke pertemuan. Aku sangat gugup hari itu. Selama pertemuan, seorang saudari berkata bahwa dia menghadapi banyak masalah saat melakukan pekerjaan pembersihan dan tidak tahu bagaimana mengatasinya, selain keadaannya juga buruk. Awalnya, pikiranku menjadi kosong, dan aku tidak bisa langsung mengetahui apa masalahnya, jadi aku menjadi makin gugup. Aku ingat bagaimana saudariku itu masih menungguku untuk bersekutu dengannya, dan aku khawatir apa yang akan dipikirkan oleh saudara-saudariku jika aku tidak bisa menyelesaikan masalah di pertemuan pertamaku. Akankah mereka menganggapku tidak cakap sebagai pemberita Injil jika masalah ini saja tidak bisa kuselesaikan? Agar saudara-saudariku tidak melihat kelemahanku, mau tak mau aku memaksakan diri untuk mencari melalui firman Tuhan. Setelah mencari cukup lama, aku tetap tidak dapat menemukan firman apa pun yang sesuai dengan keadaan saudariku itu. Akhirnya, aku berhasil menemukan satu bagian dengan susah payah, tetapi setelah selesai kubaca, tidak ada yang bersekutu tentangnya. Ruangan itu sunyi senyap, dan aku malu setengah mati. Aku berpikir dalam hati, “Ini benar-benar memalukan. Pasti bagian firman Tuhan yang kutemukan ini tidak sesuai dan tidak dapat menyelesaikan masalah. Saudara-saudariku pasti sudah tahu kemampuanku yang sebenarnya sekarang. Bagaimana aku bisa menghadapi mereka nantinya?” Makin kupikirkan, makin aku merasa tidak dapat melaksanakan tugas ini. Pada akhirnya, aku hanya mempersekutukan beberapa kata secara asal-asalan, dan mengalihkan topik dengan mulai bertanya tentang pekerjaan. Namun karena gugup, dan khawatir bagaimana saudara-saudariku akan memandangku jika tidak bisa menyelesaikan masalah, aku hanya bertanya sekadarnya tentang pekerjaan dan dengan susah payah bertahan sampai pertemuan selesai. Setiba di rumah, aku merasa sangat negatif, dan berpikir dalam hati, “Pertemuan hari ini benar-benar gagal. Aku bukan hanya gagal menyelesaikan masalah saudara-saudariku, aku juga benar-benar menyingkapkan kemampuanku yang sebenarnya. Bagaimana nanti aku bisa menghadapi saudara-saudariku?” Selama masa itu, aku jatuh dalam kenegatifan dan kehilangan semangat untuk makan dan minum firman Tuhan. Aku tidak begitu rajin dalam menindaklanjuti pekerjaan, dan dengan sengaja menghindari pertemuan. Aku bahkan tidak berani mengadakan pertemuan dengan para pemimpin dan diaken selama hampir sebulan. Pada waktu itu, beberapa pemimpin gereja tidak memahami prinsip-prinsipnya, dan perkembangan penyusunan bahan-bahan pekerjaan pembersihan sangat lambat. Setelah beberapa kali surat menyurat, masih belum ada perbaikan, jadi kami harus bertemu langsung untuk bimbingan praktis. Namun, aku tidak pergi, demi menjaga gengsiku. Ini menunda kemajuan pekerjaan pembersihan.

Kemudian, ketika aku berkumpul dengan rekan-rekan kerjaku, aku menceritakan keadaanku kepada mereka. Saudari rekan kerjaku menunjukkan sebuah video pembacaan firman Tuhan. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Ketika seseorang dipilih untuk menjadi pemimpin oleh saudara-saudari, atau dipromosikan oleh rumah Tuhan untuk melakukan pekerjaan tertentu atau melaksanakan tugas tertentu, ini bukan berarti bahwa mereka memiliki status atau jabatan khusus, atau bahwa kebenaran yang mereka pahami lebih dalam dan lebih banyak daripada kebenaran yang dipahami orang lain—terlebih lagi, bukan berarti bahwa orang ini mampu tunduk kepada Tuhan dan tidak akan mengkhianati-Nya. Tentu saja, itu juga bukan berarti bahwa mereka mengenal Tuhan dan merupakan orang yang takut akan Tuhan. Sebenarnya, mereka belum mencapai semua ini. Promosi dan pembinaan hanya merupakan promosi dan pembinaan dalam arti yang sederhana, dan tidak berarti mereka telah ditakdirkan dan dianggap layak oleh Tuhan. Promosi dan pembinaan mereka hanya berarti mereka telah dipromosikan dan menunggu pembinaan. Dan hasil akhir dari pembinaan ini tergantung pada apakah orang ini mengejar kebenaran atau tidak, dan apakah mereka mampu memilih jalan mengejar kebenaran atau tidak. Jadi, ketika seseorang di gereja dipromosikan dan dibina untuk menjadi pemimpin, mereka hanya dipromosikan dan dibina dalam arti yang sederhana; itu bukan berarti bahwa mereka telah memenuhi standar dan kompeten sebagai pemimpin, bukan berarti bahwa mereka sudah mampu menjalankan pekerjaan kepemimpinan, dan dapat melakukan pekerjaan nyata—bukan seperti itu situasinya. Kebanyakan orang tidak mampu mengetahui yang sebenarnya tentang hal-hal ini, dan berdasarkan imajinasi mereka sendiri, mereka mengagumi orang-orang yang telah dipromosikan. Ini adalah kesalahan. Sekalipun orang sudah bertahun-tahun percaya kepada Tuhan, apakah mereka yang dipromosikan benar-benar memiliki kenyataan kebenaran? Belum tentu. Mampukah mereka menerapkan pengaturan kerja rumah Tuhan? Belum tentu. Apakah mereka memiliki rasa tanggung jawab? Apakah mereka setia? Apakah mereka mampu tunduk? Ketika menghadapi masalah, apakah mereka mampu mencari kebenaran? Semua ini tidak diketahui. Apakah orang-orang ini memiliki hati yang takut akan Tuhan? Dan seberapa besarkah hati yang takut akan Tuhan yang mereka miliki? Apakah mereka mampu untuk tidak mengikuti keinginan mereka sendiri ketika mereka melakukan sesuatu? Apakah mereka mampu mencari Tuhan? Selama mereka melakukan pekerjaan kepemimpinan, apakah mereka mampu sering datang ke hadapan Tuhan untuk mencari maksud Tuhan? Apakah mereka mampu memimpin orang-orang untuk masuk ke dalam kenyataan kebenaran? Mereka tentu saja tidak mampu melakukan hal-hal semacam itu. Mereka belum menerima pelatihan dan mereka belum memiliki cukup pengalaman sehingga mereka tidak mampu melakukan hal-hal ini. Inilah sebabnya mengapa mempromosikan dan membina orang bukan berarti mereka telah memahami kebenaran, juga tidak bisa dikatakan bahwa mereka sudah mampu untuk melaksanakan tugasnya dengan cara yang memenuhi standar. Jadi apa tujuan dan makna mempromosikan dan membina seseorang? Itu adalah agar orang ini, sebagai individu, dipromosikan agar dia dapat dilatih, dan agar dia dapat disiram dan dibina secara khusus, dengan demikian memungkinkannya memahami prinsip-prinsip kebenaran, dan prinsip, cara, dan metode-metode untuk melakukan berbagai hal dan memecahkan berbagai masalah, serta bagaimana menghadapi dan menangani berbagai jenis lingkungan dan orang-orang yang dia jumpai sesuai dengan maksud-maksud Tuhan, dan dengan cara yang melindungi kepentingan rumah Tuhan. Dengan menilai berdasarkan poin-poin ini, apakah orang-orang berbakat yang dipromosikan dan dibina oleh rumah Tuhan cukup mampu melakukan pekerjaan dan melaksanakan tugasnya dengan baik selama masa promosi dan pembinaan atau sebelum promosi dan pembinaan? Tentu saja tidak. Dengan demikian, tidak dapat dihindari bahwa selama masa pembinaan, orang-orang ini akan mengalami pemangkasan, penghakiman dan hajaran, penyingkapan dan bahkan pemberhentian; ini adalah hal yang normal, dan ini adalah pelatihan dan pembinaan” (Firman, Jilid 5, Tanggung Jawab para Pemimpin dan Pekerja, “Tanggung Jawab para Pemimpin dan Pekerja (5)”). Setelah membaca firman Tuhan, aku mengerti bahwa hanya karena seseorang telah dipromosikan dan dibina, bukan berarti dia lebih baik dari orang lain, memiliki kenyataan kebenaran, atau mampu melihat dengan jelas dan menyelesaikan masalah apa pun. Ketika gereja mempromosikan dan membina seseorang, itu berarti memberikan tanggung jawab dan beban, dan memungkinkan mereka untuk memiliki lebih banyak kesempatan untuk berlatih, juga untuk belajar menemukan masalah serta mencari kebenaran untuk menyelesaikannya. Sangatlah wajar jika ada beberapa hal yang tidak mereka pahami atau tidak bisa mereka lakukan. Sama seperti ketika aku berkumpul dan bersekutu dengan saudara-saudari. Karena aku belum lama percaya kepada Tuhan dan baru saja mulai melaksanakan tugas ini, sangatlah wajar jika aku tidak tahu bagaimana menyelesaikan beberapa masalah. Namun, aku selalu percaya bahwa sebagai pemberita Injil aku harus bisa menyelesaikan masalah, dan tidak boleh berkata bahwa aku tidak tahu cara melakukan sesuatu. Jadi selama pertemuan itu, aku ingin bisa melihat dengan jelas dan menyelesaikan masalah apa pun, juga menutupi kekuranganku ketika tidak bisa menyelesaikan masalah. Aku juga bersikap negatif dan menetapkan bahwa aku tidak cakap melaksanakan tugas ini, dan bahkan tidak berani mengadakan pertemuan dengan para pemimpin serta diaken selama hampir sebulan, yang telah menunda pekerjaan gereja. Sebenarnya, meskipun aku adalah pemberita Injil, aku tetaplah diriku sendiri. Aku masih memiliki banyak kekurangan, serta pemahaman akan kebenaran yang dangkal, juga perlu lebih banyak mencari dan bertanya tentang hal-hal yang tidak kupahami atau tidak bisa kulakukan, dan bersekutu secara terbuka dengan saudara-saudari, memanfaatkan kekuatan mereka untuk melengkapi kekuranganku serta melaksanakan tugasku dengan baik. Setelah memahami ini, aku bersedia mengadakan pertemuan dengan para pemimpin gereja.

Namun, ketika aku menulis surat untuk memberi tahu mereka tentang pertemuan itu, tanpa sadar kekhawatiranku yang dahulu pun kembali muncul. Kemudian, aku membaca firman Tuhan: “Semua manusia yang rusak mengalami masalah yang sama: Ketika mereka tidak memiliki status, mereka tidak bertingkah seolah-olah mereka lebih baik dari orang lain saat berinteraksi atau berbicara dengan siapa pun, mereka juga tidak menggunakan gaya atau nada suara tertentu saat berbicara; mereka sama sekali biasa dan normal, serta tidak perlu mengemas diri mereka agar terlihat baik. Mereka tidak merasakan tekanan psikologis apa pun, dan dapat bersekutu secara terbuka serta dari hati. Mereka mudah didekati dan mudah diajak berinteraksi; orang lain merasa bahwa mereka adalah orang-orang yang sangat baik. Segera setelah mereka memperoleh status, mereka menjadi tinggi dan berkuasa, mereka mengabaikan orang-orang biasa, tak seorang pun yang dapat mendekati mereka; mereka merasa bahwa mereka memiliki semacam kehormatan, dan bahwa mereka berbeda dengan orang-orang biasa. Mereka memandang rendah orang biasa, berlagak ketika mereka berbicara, dan berhenti bersekutu secara terbuka dengan orang lain. Mengapa mereka tidak lagi bersekutu secara terbuka? Mereka merasa sekarang mereka memiliki status, dan mereka adalah pemimpin. Mereka berpikir bahwa pemimpin harus memiliki citra tertentu, sedikit lebih tinggi dari orang biasa, memiliki tingkat pertumbuhan yang lebih tinggi dan lebih mampu memikul tanggung jawab; mereka yakin jika dibandingkan dengan orang biasa, pemimpin harus memiliki kesabaran yang lebih besar, mampu untuk lebih menderita dan mengorbankan diri, dan mampu menahan pencobaan apa pun dari Iblis. Meskipun orang tua atau anggota keluarga lainnya meninggal, mereka merasa harus memiliki pengendalian diri untuk tidak menangis, atau setidaknya harus menangis secara diam-diam, tanpa dilihat oleh orang lain, sehingga tidak ada yang dapat melihat kekurangan, ketidaksempurnaan, atau kelemahan apa pun di dalam diri mereka. Mereka bahkan merasa bahwa pemimpin tidak boleh membiarkan siapa pun tahu jika mereka telah menjadi negatif; sebaliknya, mereka harus menyembunyikan semua hal semacam itu. Mereka percaya inilah seharusnya cara bertindak orang yang memiliki status. Jika mereka menekan diri mereka sendiri sampai sejauh ini, bukankah status telah menjadi tuhan atau tuan mereka? Dan dengan demikian, apakah mereka masih memiliki kemanusiaan yang normal? Jika mereka memiliki pemikiran ini—jika mereka menempatkan diri mereka ke dalam batasan ini dan berpura-pura seperti ini—bukankah mereka telah terpikat dengan status?” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Bagaimana Mengatasi Pencobaan dan Keterikatan Status”). Ketika membaca penyingkapan dalam firman Tuhan, aku mengerti bahwa alasanku tidak pernah bisa menyikapi kekurangan dan kelemahanku dengan benar sejak menjadi pemberita Injil adalah karena sebagai pemberita Injil aku menempatkan diriku lebih tinggi dari orang lain. Sebelum pertemuan, begitu ingat bahwa para pemimpin yang akan kutemui telah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun, aku menjadi gugup, takut bahwa aku tidak akan bisa menyelesaikan masalah mereka, dan mereka akan menganggapku pemberita Injil yang tidak kompeten, sehingga aku akan merasa malu dan canggung. Selama pertemuan, meskipun aku jelas tidak dapat memahami masalah saudariku itu atau menyelesaikannya, aku masih percaya bahwa sebagai pemberita Injil, aku tidak boleh berkata bahwa aku tidak bisa memahami yang sebenarnya. Oleh karena itu, aku hanya asal mencari satu bagian firman Tuhan dan mempersekutukan beberapa patah kata secara asal-asalan, tanpa peduli apakah keadaan saudariku itu telah teratasi atau tidak kemudian mengalihkan pembicaraan untuk mencari tahu tentang pekerjaan lain. Bahkan saat itu, karena aku khawatir tidak bisa menyelesaikan masalah, aku hanya bertanya tentang pekerjaan dengan sangat singkat. Akibatnya, pertemuan itu tidak benar-benar menyelesaikan masalah apa pun. Sebenarnya, jika aku bisa berterus terang dan jujur tentang ketidaktahuanku dalam mengatasi keadaan saudariku itu, lalu bersekutu serta mencari bersama semua orang, masalahnya bisa teratasi hingga di tingkatan tertentu. Namun, aku selalu melindungi status dan citraku sebagai seorang pemberita Injil. Aku tidak merasa terbeban dalam tugasku, dan hanya memikirkan status; aku hanya bersandiwara dan menutupi diriku yang sebenarnya. Aku teringat ketika para pemimpin tingkat atas berkumpul denganku. Aku telah bersekutu semampuku, juga berterus terang serta menanyakan apa pun yang belum kupahami. Aku merasa santai dan bebas selama pertemuan-pertemuan itu. Namun, setiap kali aku berkumpul dengan saudara-saudari, perasaan santai dan bebas ini benar-benar hilang. Aku percaya bahwa sebagai pemberita Injil, aku ada di sana untuk menyelesaikan masalah mereka, dan karena itu secara alami aku menganggap sebagai pemberita Injil aku punya kedudukan lebih tinggi. Aku terus-menerus mencoba menyembunyikan dan menutupi kekuranganku, alhasil, aku pun tidak dapat merasakan pimpinan Tuhan. Akibatnya, dari awal sampai akhir pertemuan-pertemuan itu terasa kering dan tak membawa hasil, dan juga sangat melelahkan.

Kemudian, aku membaca lebih banyak firman Tuhan: “Penghargaan antikristus akan reputasi dan status mereka melampaui orang biasa, dan merupakan sesuatu yang ada dalam esensi watak mereka; itu bukanlah kesukaan pribadi yang sifatnya sementara ataupun efek sementara dari lingkungan mereka—itu adalah sesuatu yang ada dalam hidup mereka, meresap dalam tulang mereka, dan dengan demikian, itulah esensi mereka. Dengan kata lain, dalam segala sesuatu yang antikristus lakukan, pertimbangan pertama mereka adalah reputasi dan status mereka sendiri, tidak ada yang lain. Bagi antikristus, reputasi dan status adalah hidup mereka, dan tujuan yang mereka kejar sepanjang hidup mereka. Dalam segala hal yang mereka lakukan, pertimbangan pertama mereka adalah: ‘Apa yang akan terjadi dengan statusku? Lalu apa yang akan terjadi dengan reputasiku? Apakah melakukan hal ini akan memberiku reputasi yang baik? Apakah melakukan hal ini akan meningkatkan statusku di benak orang?’ Itulah hal pertama yang mereka pikirkan, yang merupakan bukti yang cukup bahwa mereka memiliki watak dan esensi antikristus—dan hanya karena hal inilah mereka memikirkan berbagai hal dengan cara ini. Dapat dikatakan bahwa bagi antikristus, reputasi dan status bukanlah tuntutan tambahan, apalagi hal-hal lahiriah bagi mereka yang dapat mereka abaikan. Reputasi dan status adalah bagian dari natur para antikristus, kedua hal tersebut ada di dalam tulang mereka, dalam darah mereka, yang sudah menjadi bawaan lahiriah mereka. Para antikristus tidak acuh tak acuh apakah mereka memiliki reputasi dan status atau tidak; ini bukanlah sikap mereka. Lantas, apa sikap mereka terhadap kedua hal ini? Reputasi dan status berkaitan erat dengan kehidupan mereka sehari-hari, dengan keadaan mereka sehari-hari, dengan apa yang mereka kejar setiap hari. Bagi antikristus, status dan reputasi adalah hidup mereka. Bagaimanapun cara mereka hidup, di lingkungan mana pun mereka tinggal, pekerjaan apa pun yang mereka lakukan, apa pun yang mereka kejar, apa pun tujuan mereka, apa pun arah hidup mereka, semuanya berpusat pada memiliki reputasi yang baik dan status yang tinggi. Dan tujuan ini tidak berubah; mereka tak pernah mampu melepaskan hal-hal semacam ini. Inilah wajah para antikristus yang sebenarnya dan esensi mereka” (Firman, Jilid 4, Menyingkapkan Antikristus, Bab Sembilan (Bagian Tiga)). Firman Tuhan menyingkapkan bahwa seorang antikristus menganggap reputasi dan status sebagai hidupnya. Apa pun yang mereka lakukan, mereka selalu lebih mementingkan reputasi dan statusnya sendiri, dan tanpa reputasi serta status, mereka tidak termotivasi untuk melakukan apa pun. Ini ditentukan oleh esensi natur mereka. Aku ingat bagaimana aku juga selalu melindungi reputasi serta statusku: Ketika aku dipilih menjadi pemberita injil, aku mulai khawatir tidak dapat menyelesaikan masalah bahkan sebelum menghadiri pertemuan apa pun. Aku tidak ingin pergi ke pertemuan karena takut saudara-saudariku akan melihat kemampuanku yang sebenarnya. Meskipun aku sadar betul bahwa saudara-saudariku tidak memahami prinsip dalam menyusun berkas-berkas bagi pekerjaan pembersihan dan ini membutuhkan bimbingan tatap muka, aku takut mempermalukan diriku di depan mereka dan kehilangan muka, jadi aku tidak pergi ke pertemuan itu. Ini berarti ada penundaan yang lama dalam menyelesaikan masalah di pekerjaan pembersihan, yang telah menghalangi pekerjaan gereja. Ternyata aku terlalu menganggap penting reputasi dan status! Aku teringat masa lalu: Ketika masih di dunia sekuler, aku memiliki keinginan yang sangat kuat akan reputasi dan status. Ketika bekerja, aku sering dipuji oleh pemimpin kelompok dalam rapat karena memiliki etos kerja yang kuat dan beberapa keterampilan. Bos juga sangat menghargaiku dan memintaku untuk bertanggung jawab atas beberapa tugas. Ini membuatku sangat senang. Namun, ketika pekerjaan yang kulakukan harus diulang dan aku dikritik oleh pemimpin kelompok, karena merasa telah kehilangan muka di depan begitu banyak orang, aku hanya ingin mengundurkan diri. Setelah datang ke rumah Tuhan untuk melaksanakan tugasku, aku masih menempatkan harga diri dan statusku sendiri di urutan pertama, dan tidak berani mengakui bahwa aku tidak tahu bagaimana melakukan apa pun. Aku belum lama percaya kepada Tuhan, tetapi aku dianugerahi oleh Tuhan untuk dapat melaksanakan tugasku sebagai seorang pemberita Injil. Maksud Tuhan adalah bahwa, sambil melaksanakan tugasku, aku akan melatih diriku mencari kebenaran untuk menyelesaikan masalah dalam tugasku. Ini adalah kesempatan yang baik untuk mendapatkan kebenaran. Namun, aku tidak berpikir tentang bagaimana melaksanakan tugasku dengan baik dan memuaskan Tuhan, tetapi berusaha keras melindungi harga diri dan statusku sendiri. Ketika aku melihat masalah dalam pekerjaan gereja dan keadaan saudariku yang membutuhkan penyelesaian, aku justru mundur dan menghindari menyelesaikan masalah demi mempertahankan gelarku sebagai pemberita Injil. Aku sama sekali tidak memedulikan pekerjaan gereja atau keadaan saudara-saudariku, dan hanya mementingkan citra serta statusku sendiri. Aku sangat egois dan tercela. Jalan yang aku tempuh adalah jalan antikristus, menentang Tuhan. Ketika aku memahami ini, aku merasa bahwa keadaanku sangat berbahaya, dan bersedia untuk segera bertobat serta berbalik arah.

Kemudian, setelah para pemimpin tingkat atas mengetahui tentang keadaanku, mereka membagikan dua bagian firman Tuhan kepadaku, yang memberiku jalan untuk menerapkan cara melepaskan status. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Bagaimana engkau menjadi manusia yang biasa dan normal? ... Pertama, jangan memberi gelar pada dirimu sendiri dan menjadi terikat oleh gelar tersebut, dengan berkata, ‘Aku ini seorang pemimpin, kepala tim, aku pengawas, tak seorang pun tahu urusan ini lebih baik daripadaku, tak seorang pun mengerti keahlian ini lebih daripadaku.’ Jangan terjebak dalam gelar yang kautunjuk sendiri. Begitu engkau melakukannya, itu akan mengikat tangan dan kakimu, dan apa yang kaukatakan dan lakukan akan terpengaruh. Pemikiran dan penilaian normalmu juga akan terpengaruh. Engkau harus membebaskan diri dari belenggu status ini. Pertama-tama, turunkan dirimu dari gelar resmi dan kedudukan ini dan tempatkanlah dirimu sebagai orang biasa. Jika engkau melakukannya, mentalitasmu akan menjadi sedikit normal. Engkau juga harus mengakui dan berkata, ‘Aku tidak tahu bagaimana melakukan ini, dan aku juga tidak mengerti itu—aku harus melakukan penelitian dan belajar,’ atau ‘Aku tidak pernah mengalami ini, jadi aku tidak tahu harus berbuat apa.’ Ketika engkau mampu mengatakan apa yang sebenarnya kaupikirkan dan mengatakannya dengan jujur, engkau akan memiliki nalar yang normal. Orang lain akan mengetahui dirimu yang sebenarnya, dan dengan demikian akan memiliki pandangan yang normal tentang dirimu, dan engkau tidak perlu berpura-pura, engkau juga tidak akan merasa sangat tertekan, sehingga engkau akan dapat berkomunikasi dengan orang-orang secara normal. Hidup seperti ini adalah hidup yang bebas dan mudah; siapa pun yang mendapati hidupnya melelahkan, mereka sendirilah yang menyebabkannya. Jangan berpura-pura atau menyembunyikan sesuatu. Pertama-tama, engkau harus membuka diri tentang apa yang kaupikirkan di dalam hatimu, tentang pikiranmu yang sebenarnya, sehingga semua orang menyadari dan memahaminya. Sebagai hasilnya, kekhawatiranmu dan hambatan serta kecurigaan di antaramu dan orang lain semuanya akan sirna. Selain itu, engkau juga terbelenggu oleh sesuatu yang lain. Engkau selalu menganggap dirimu sebagai kepala tim, pemimpin, pekerja, atau seseorang yang bergelar, berstatus, dan berposisi: Jika engkau berkata engkau tidak mengerti sesuatu, atau tidak mampu melakukan sesuatu, bukankah engkau sedang merendahkan dirimu sendiri? Ketika engkau mengesampingkan semua belenggu ini di dalam hatimu, ketika engkau tidak lagi menganggap dirimu sebagai pemimpin atau pekerja, dan ketika engkau tidak lagi berpikir dirimu lebih baik daripada orang lain, dan merasa bahwa engkau hanya manusia biasa, yang sama dengan orang lain, dan bahwa ada beberapa area di mana engkau lebih rendah dari orang lain—ketika engkau mempersekutukan kebenaran dan hal-hal yang berkaitan dengan pekerjaan dengan sikap ini, maka dampaknya akan berbeda, demikian juga suasananya akan berbeda. Jika, dalam hatimu, engkau selalu memiliki perasaan waswas, jika engkau selalu merasa stres dan terbelenggu, dan jika engkau ingin melepaskan diri dari hal-hal ini tetapi tidak bisa, maka engkau harus berdoa dengan sungguh-sungguh kepada Tuhan, merenungkan dirimu, melihat kekuranganmu, dan berusaha untuk menapaki kebenaran. Jika engkau mampu menerapkan kebenaran, engkau akan memperoleh hasil. Apa pun yang kaulakukan, jangan berbicara dan bertindak dari posisi tertentu atau menggunakan gelar tertentu. Pertama-tama, kesampingkan semua hal ini, dan tempatkan dirimu pada posisi seorang manusia biasa” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Menghargai Firman Tuhan adalah Landasan Kepercayaan kepada Tuhan”). “Apa arti status bagimu? Sebenarnya, status hanyalah suatu hal tambahan, seperti pakaian atau topi. Itu hanyalah hiasan, tidak memiliki kegunaan yang nyata, dan keberadaannya tidak memengaruhi apa pun. Entah engkau memiliki status atau tidak, engkau tetap orang yang sama. Entah orang mampu memahami kebenaran, memperoleh kebenaran dan hidup, atau tidak, itu tidak ada hubungannya dengan status. Asalkan engkau tidak menganggapnya sebagai sesuatu yang sangat hebat, status tidak dapat mengekangmu. Jika engkau menyukai status dan memberi penekanan khusus terhadapnya, selalu memperlakukannya sebagai suatu hal yang penting, itu akan mengendalikanmu; engkau tidak akan bersedia untuk membuka dirimu, mengungkapkan isi hatimu, mengenal dirimu, atau mengesampingkan peran kepemimpinanmu untuk bertindak, berbicara, dan berinteraksi dengan orang lain dan melaksanakan tugasmu. Masalah macam apa ini? Bukankah ini masalah di mana engkau dikendalikan oleh status? Ini terjadi karena engkau berbicara dan bertindak dari posisi status dan tidak mampu turun dari posisimu yang tinggi. Bukankah engkau sedang menyiksa dirimu sendiri dengan melakukan ini? Jika engkau benar-benar memahami kebenaran, dan jika engkau mampu memiliki status tanpa menunjukkan sikap merasa diri lebih tinggi seperti biasanya, tetapi berfokus pada bagaimana melaksanakan tugasmu dengan baik, melakukan segala sesuatu yang harus kaulakukan dan memenuhi tugas yang harus kaupenuhi, dan jika engkau melihat dirimu sendiri sebagai saudara atau saudari biasa, apakah engkau tidak akan dibatasi oleh status?” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Bagaimana Mengatasi Pencobaan dan Keterikatan Status”). Setelah membaca firman Tuhan, aku mengerti bahwa istilah “pemberita Injil” hanyalah sebuah gelar, dan tidak mewakili apa pun. Hanya karena aku seorang pemberita Injil, bukan berarti aku memahami kebenaran; sebenarnya, entah aku melaksanakan tugas ini atau tidak, tingkat pertumbuhanku akan tetap sama dan aku tetap tidak akan bisa melakukan apa yang tak bisa kulakukan. Tuhan berharap agar aku bisa sungguh-sungguh menjadi orang biasa; tidak terikat atau terkekang oleh gelar; berterus terang tentang kerusakan dan kekuranganku selama pertemuan, bersekutu sesuai pemahamanku; menjadi orang yang jujur, mengatakan “aku tidak tahu” ketika dihadapkan pada masalah atau kesulitan yang tidak dapat aku selesaikan; dan bersekutu serta mencari bersama saudara-saudariku untuk melaksanakan tugasku dengan baik. Setelah memahami maksud Tuhan, aku bersedia mengandalkan Tuhan untuk masuk dalam hal ini. Kemudian, selama pertemuan, aku tidak lagi menganggap diriku lebih tinggi sebagai pemberita Injil, dan ketika menghadapi masalah yang tidak kupahami, aku mendiskusikan serta menyelesaikannya bersama semua orang.

Suatu kali, aku pergi ke sebuah gereja untuk mempelajari pekerjaannya. Ketika tiba di lokasi pertemuan, aku melihat seorang saudara yang pernah berhubungan denganku sebelumnya. Saudara ini cukup fokus pada jalan masuk kehidupannya sendiri dan dapat bersekutu tentang kebenaran untuk menyelesaikan beberapa masalah. Aku mulai berpikir, “Jika aku tidak sehebat dia dalam menyelesaikan masalah, apa yang akan dipikirkan saudara-saudariku tentangku? Apakah mereka akan berpikir bahwa sebagai pemberita Injil, aku bahkan tidak dapat menggunakan kebenaran untuk menyelesaikan masalah? Itu akan sangat memalukan!” Aku sadar aku dipengaruhi oleh status dan gelarku lagi, lalu teringat pertemuan-pertemuan yang terdahulu, ketika aku menyembunyikan banyak hal dan menyamarkan diri demi reputasi serta status, dan tidak berani berterus terang maupun terbuka tentang hal-hal yang tak kupahami atau tak bisa kulakukan. Berpura-pura hebat saat pertemuan benar-benar menyiksa dan membuatku sangat menderita! Aku tidak ingin melakukan ini lagi. Aku teringat firman Tuhan: “Jika engkau tidak ingin terbakar di atas api, engkau harus melepaskan semua gelar dan lingkaran cahaya ini dan memberi tahu saudara-saudarimu mengenai keadaan dan pemikiran sebenarnya di dalam hatimu. Dengan cara ini, saudara-saudari dapat memperlakukanmu dengan benar dan engkau tidak perlu menyamar. Sekarang setelah engkau membuka diri dan menyingkapkan keadaanmu yang sebenarnya, bukankah hatimu terasa lebih tenang, lebih nyaman? Mengapa berjalan dengan memikul beban yang begitu berat di atas pundakmu? Jika engkau mengungkapkan keadaanmu yang sebenarnya, apakah saudara-saudari akan benar-benar meremehkanmu? Akankah mereka benar-benar meninggalkanmu? Sama sekali tidak. Sebaliknya, saudara-saudari akan mendukungmu dan mengagumimu karena engkau berani mengungkapkan isi hatimu. Mereka akan berkata bahwa engkau adalah orang yang jujur. Hal ini tidak akan menghalangi pekerjaanmu di gereja, juga tidak akan menimbulkan dampak negatif sedikit pun terhadapnya. Jika saudara-saudari benar-benar melihat bahwa engkau memiliki kesulitan, mereka akan dengan sukarela membantumu dan bekerja sama denganmu. Bagaimana menurutmu? Bukankah akan seperti ini jadinya?” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Menghargai Firman Tuhan adalah Landasan Kepercayaan kepada Tuhan”). Dari firman Tuhan aku mengerti bahwa jika ingin melepaskan status dan gelar, aku harus menjadi orang yang jujur, bersekutu secara terbuka tentang pikiran-pikiran sejatiku dengan saudara-saudariku tanpa menyembunyikan atau menyamarkan apa pun, menerima segala sesuatu apa adanya, mencari bersama saudara-saudariku dan bersekutu dengan semua orang tentang hal-hal yang tidak aku pahami, saling melengkapi satu sama lain. Ini bermanfaat baik bagiku maupun bagi pekerjaan gereja. Oleh karena itu, aku berdoa dalam hati kepada Tuhan, agar Dia dapat menuntunku untuk melepaskan harga diri dan status, membuang kekangan gelar, dan bersekutu dengan terus terang, menjadi orang yang jujur. Selama pertemuan, aku berterus terang dan mengatakan bahwa aku memiliki banyak kekurangan, dan bahwa jika ada yang memiliki masalah atau keadaan, kita bisa mencari, bersekutu, serta menyelesaikannya bersama, belajar dari kelebihan yang satu dengan yang lain. Sebagai pemberita Injil, aku tidak lagi menganggap diriku lebih tinggi, dan tidak lagi tegang atau terkekang dalam pertemuan. Sebaliknya, aku merasa sangat bebas dan lega selama pertemuan itu. Aku juga mendapatkan pencerahan dari persekutuan saudara-saudariku dan melihat masalah dengan lebih jelas. Dari lubuk hatiku, ketika kulepaskan gelarku, aku merasa sangat santai dalam pertemuan.

Melalui pengalamanku selama masa-masa ini aku mengerti bahwa satu-satunya yang kudapatkan dari mengejar reputasi dan status saat melaksanakan tugasku adalah penderitaan dan siksaan, dan bahwa jalan yang telah kutempuh adalah jalan antikristus, menentang Tuhan. Yang akhirnya hanya akan membuatku disingkirkan Tuhan. Hanya dengan tetap teguh di posisi yang semestinya sebagai makhluk ciptaan, dan dengan apa adanya berterus terang serta menjadi orang yang jujur, aku dapat melaksanakan tugasku dengan baik.


99. Perenungan Setelah Menolak Tugasku

Dalam beberapa tahun terakhir, aku telah melakukan pekerjaan pembersihan di gereja, dan telah melihat beberapa pengawas diberhentikan satu per satu, dan beberapa dikeluarkan. Khususnya, dua pengawas sebelumnya memiliki kualitas dan kemampuan kerja yang sangat bagus, dan memiliki lingkup tanggung jawab yang luas. Mereka telah menjadi pengawas selama dua hingga tiga tahun, tetapi diberhentikan karena mereka tidak melakukan pekerjaan nyata dan tidak menerima kebenaran. Akibatnya, aku berpikir bahwa menjadi pengawas itu terlalu berbahaya. Menjadi pengawas berarti memiliki berbagai tanggung jawab dan menghadapi banyak masalah, dan jika seseorang tidak melakukannya dengan baik, dia akan membawa kekacauan dan gangguan pada pekerjaan gereja serta meninggalkan pelanggaran setelahnya, jadi ada kemungkinan untuk diberhentikan atau disingkapkan dan disingkirkan. Kupikir lebih baik menjadi anggota tim saja, karena risikonya lebih kecil dan tidak perlu terlalu khawatir, tetapi masih ada harapan untuk diselamatkan.

Pada awal Agustus 2023, pengawas harus pergi ke tempat lain untuk melaksanakan tugasnya, dan, saat pertemuan, dia tiba-tiba memintaku untuk mengambil alih pekerjaannya. Aku berpikir, “Sebagai anggota tim, ada orang yang bertanggung jawab untuk membantu melakukan pemeriksaan akhir dan membimbing pekerjaan, jadi aku tidak akan melakukan kejahatan besar hingga disingkapkan dan disingkirkan. Berbeda halnya dengan menjadi pengawas. Seseorang harus bertanggung jawab atas seluruh pekerjaannya, dan dia menghadapi banyak masalah serta memikul tanggung jawab yang besar. Jika aku tidak menangani berbagai hal dengan benar dan menyebabkan kekacauan pada pekerjaan gereja, aku akan meninggalkan jejak pelanggaran. Jika aku melakukan banyak perbuatan jahat, bukankah aku akan disingkapkan dan disingkirkan, serta kehilangan kesempatanku untuk diselamatkan? Lebih baik menjadi anggota tim, jadi aku tidak harus memikul tanggung jawab besar. Itu aman dan terjamin, dan aku punya harapan untuk diselamatkan.” Setelah memikirkan ini, aku menolak, dengan alasan bahwa kualitasku biasa saja, kemampuan kerjaku terbatas, dan aku tidak layak untuk dibina. Setelah itu, pengawas menulis surat kepadaku dua kali lagi dan memintaku untuk memikirkannya. Hatiku bergejolak, dan aku terjebak dalam dilema, “Jika tidak menerimanya, berarti aku tidak taat, tetapi jika aku menerimanya, mengingat bahwa pekerjaan pembersihan melibatkan prinsip di setiap kesempatan, jika aku tidak menangani berbagai hal dengan baik dan melanggar prinsip, aku akan meninggalkan pelanggaran dan perbuatan jahat setelahnya. Jika itu pelanggaran ringan, aku akan diberhentikan, tetapi jika itu pelanggaran serius, aku mungkin akan dikeluarkan. Tidak hanya reputasi dan statusku yang akan rusak, tetapi kesempatanku untuk memiliki kesudahan dan tempat tujuan yang baik juga mungkin akan terancam.” Setelah banyak pertimbangan, akhirnya aku menolak. Pengawas memberitahuku, “Ketika pemilihan, kau mendapatkan suara terbanyak saudara-saudari memilih. Kau harus mencari maksud Tuhan.” Aku tidak bisa berkata apa-apa. Hatiku terasa seperti ditarik ke dua arah, dan aku berdoa kepada Tuhan berulang kali, “Ya Tuhan, ketika hal ini menimpaku, aku tahu dalam hatiku bahwa aku harus tunduk, tetapi aku tidak bisa tunduk. Aku takut bahwa aku tidak akan mampu melaksanakan tugasku sebagai seorang pengawas dengan baik, mengacaukan dan mengganggu pekerjaan gereja, dan disingkapkan serta disingkirkan. Aku tidak tahu kebenaran mana yang harus kumasuki untuk keluar dari kesulitan ini. Aku mohon kepada-Mu, tuntunlah aku!”

Suatu kali, aku membaca sebuah bagian firman Tuhan yang sangat menyentuh hatiku. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Bagaimana seharusnya engkau bertindak menurut hati nurani? Bertindaklah dengan hati yang tulus, dan berusahalah membuat dirimu layak menerima kebaikan Tuhan, layak menerima kehidupan yang Tuhan berikan kepadamu, dan layak menerima kesempatan yang Tuhan berikan untuk memperoleh keselamatan ini. Apakah itu adalah pengaruh dari hati nuranimu? Setelah engkau memenuhi standar minimum ini, engkau akan mendapatkan perlindungan dan engkau tidak akan melakukan kesalahan yang menyedihkan. Engkau tidak akan begitu mudah melakukan hal-hal yang memberontak terhadap Tuhan atau meninggalkan tugasmu, engkau juga tidak akan begitu cenderung untuk bertindak secara asal-asalan. Engkau juga tidak akan begitu cenderung untuk membuat rencana jahat demi status, ketenaran, keuntungan, dan masa depanmu sendiri. Inilah peran yang dimainkan oleh hati nurani. Hati nurani dan nalar kedua-duanya seharusnya menjadi bagian dari kemanusiaan seseorang. Keduanya adalah hal yang paling mendasar dan paling penting. Orang macam apakah yang tidak memiliki hati nurani dan tidak memiliki nalar kemanusiaan yang normal? Secara umum, dia adalah orang yang tidak memiliki kemanusiaan, orang yang memiliki kemanusiaan yang sangat buruk. Secara lebih mendetail, apa perwujudan tidak adanya kemanusiaan yang diperlihatkan orang ini? Cobalah menganalisis ciri-ciri apa yang ditemukan dalam diri orang-orang semacam itu dan perwujudan spesifik apa yang mereka tunjukkan. (Mereka egois dan hina.) Orang-orang yang egois dan hina bersikap asal-asalan dalam tindakan mereka dan menjauh dari apa pun yang tidak berkaitan dengan mereka secara pribadi. Mereka tidak memikirkan kepentingan rumah Tuhan, mereka juga tidak menunjukkan perhatian kepada maksud Tuhan. Mereka tidak terbeban untuk melaksanakan tugas mereka ataupun bersaksi bagi Tuhan, dan mereka tidak memiliki rasa tanggung jawab. ... Apakah orang semacam ini memiliki hati nurani dan nalar? (Tidak.) Apakah seseorang yang tidak memiliki hati nurani dan nalar yang berperilaku seperti ini merasa bersalah? Orang-orang semacam ini tidak memiliki perasaan bersalah; hati nurani orang semacam ini tidak ada gunanya. Hati nurani mereka tidak pernah merasa bersalah, jadi dapatkah mereka merasakan teguran atau pendisiplinan Roh Kudus? Tidak, mereka tidak bisa” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Dengan Menyerahkan Hatinya kepada Tuhan, Orang Dapat Memperoleh Kebenaran”). Tuhan berfirman bahwa mereka yang tidak memiliki hati nurani atau nalar adalah orang yang sangat egois dan tercela. Mereka hanya mempertimbangkan kepentingan mereka sendiri, tidak memikirkan pekerjaan gereja, dan tidak memikul beban atau memiliki rasa tanggung jawab terhadap pekerjaan gereja. Setelah merenung, aku menyadari bahwa aku adalah orang seperti ini. Pengawas perlu melaksanakan tugas di daerah lain karena tuntutan pekerjaan, dan ketika saudara-saudariku memilihku, seharusnya aku menerima tugas ini. Namun, aku takut tanggung jawabnya terlalu besar, dan jika aku tidak melakukannya dengan baik, meninggalkan pelanggaran setelahnya dan melakukan kejahatan, aku akan diberhentikan dan disingkirkan. Tidak hanya reputasi dan statusku yang akan rusak, tetapi aku juga akan kehilangan kesudahan dan tempat tujuanku. Demi melindungi kepentinganku sendiri, aku menolak, dengan alasan bahwa kualitasku biasa saja, kemampuan kerjaku terbatas, dan aku tidak layak untuk dibina. Pengawas menulis surat kepadaku beberapa kali untuk bersekutu denganku, tetapi aku terus mencari alasan untuk menolak. Aku hanya mempertimbangkan kepentinganku sendiri dan tak mau menerima tugas ini. Aku benar-benar tidak memiliki hati nurani dan nalar sama sekali! Aku tidak ingin hidup dengan cara yang egois dan tercela seperti ini lagi, jadi aku menerima tugas ini.

Beberapa bulan kemudian, aku dialihtugaskan menjadi anggota tim karena kualitasku yang buruk berarti bahwa aku tidak mampu melakukan pekerjaan itu. Kemudian, para pemimpin menulis surat dan mengatakan bahwa ada sebuah tim yang kekurangan orang untuk mengatur materi pembersihan, dan mereka tidak sepenuhnya memahami prinsip-prinsipnya. Mereka memintaku untuk pergi ke sana dan menjadi pemimpin tim untuk membantu mereka. Aku berpikir, “Jika aku tidak mengatur materi pembersihan dengan baik dan salah menggolongkan seseorang, aku harus bertanggung jawab atas hal itu. Jika aku tidak memahami satu detail pun secara mendalam dan melanggar prinsip, sehingga meninggalkan pelanggaran dan perbuatan jahat setelahnya, bukankah aku akan segera diberhentikan dan disingkirkan? Lebih aman menjadi anggota tim.” Oleh karena itu, aku menolak lagi, dengan alasan bahwa kualitasku buruk, kemampuan kerjaku terbatas, dan aku tidak layak untuk dibina.

Setelah itu, para pemimpin menulis surat untuk bersekutu denganku dan menunjukkan bahwa berulang kali menolak tugas berarti aku tak mau menerima kebenaran. Aku menyadari dengan jelas bahwa persekutuan para pemimpin adalah pengingat dan peringatan dari Tuhan, dan aku merasa sedih juga bersalah, “Aku telah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun, tetapi mengapa aku tidak berubah sama sekali? Mengapa aku begitu keras kepala?” Aku menyadari bahwa keadaan ini akan sangat berbahaya jika aku tidak mencari kebenaran untuk menyelesaikannya. Setelah itu, aku mencari firman Tuhan yang relevan dengan keadaanku. Aku membaca firman Tuhan: “Ada orang-orang yang takut bertanggung jawab saat melaksanakan tugas mereka. Jika gereja memberi mereka tugas, pertama-tama mereka akan mempertimbangkan apakah pekerjaan itu menuntut mereka untuk bertanggung jawab atau tidak, dan jika ya, mereka tidak akan menerima tugas itu. Syarat mereka untuk melaksanakan tugas adalah, pertama, tugas itu harus ringan; kedua, tugas itu tidak menyibukkan atau melelahkan; dan ketiga, apa pun yang mereka lakukan, mereka tidak perlu bertanggung jawab. Hanya tugas semacam itulah yang mau mereka lakukan. Orang macam apakah ini? Bukankah ini orang yang licin dan licik? Mereka tidak mau memikul tanggung jawab sekecil apa pun. Mereka bahkan takut dedaunan akan menghancurkan tengkorak mereka saat berguguran dari pohon. Tugas apa yang mampu dilaksanakan oleh orang semacam ini? Apa gunanya mereka berada di rumah Tuhan? Pekerjaan rumah Tuhan ada kaitannya dengan pekerjaan melawan Iblis dan penyebaran Injil Kerajaan. Tugas apa yang tidak memerlukan tanggung jawab? Apakah menurutmu menjadi seorang pemimpin mengandung tanggung jawab? Bukankah tanggung jawab mereka lebih besar, dan bukankah mereka harus lebih bertanggung jawab? Terlepas dari apakah engkau memberitakan Injil, bersaksi, membuat video, dan sebagainya—pekerjaan apa pun yang kaulakukan—selama itu berkaitan dengan prinsip kebenaran, itu mengandung tanggung jawab. Jika engkau melaksanakan tugasmu tanpa prinsip, itu akan memengaruhi pekerjaan rumah Tuhan, dan jika engkau takut bertanggung jawab, berarti engkau tidak mampu melaksanakan tugas apa pun. Apakah orang yang takut bertanggung jawab dalam pelaksanaan tugasnya adalah pengecut, atau apakah ada masalah dengan watak mereka? Engkau harus bisa membedakannya. Sebenarnya ini bukan masalah kepengecutan. Jika orang itu mengejar kekayaan atau melakukan sesuatu untuk kepentingannya sendiri, mengapa dia bisa begitu berani? Dia mau mengambil risiko apa pun. Namun, ketika dia melakukan sesuatu untuk gereja, untuk rumah Tuhan, dia sama sekali tak mau mengambil risiko. Orang-orang semacam itu egois dan tercela, yang paling curang dari semuanya. Siapa pun yang tidak bertanggung jawab dalam pelaksanaan tugasnya berarti tidak sedikit pun tulus kepada Tuhan, apalagi memiliki kesetiaan. Orang macam apa yang berani bertanggung jawab? Orang macam apa yang memiliki keberanian untuk menanggung beban yang berat? Orang yang bertindak sebagai pemimpin dan maju dengan berani pada saat paling genting dalam pekerjaan rumah Tuhan, yang tidak takut memikul tanggung jawab yang berat dan menanggung kesukaran besar, ketika mereka melihat pekerjaan yang paling penting dan krusial. Seperti itulah orang yang setia kepada Tuhan, prajurit Kristus yang baik. Apakah dalam hal ini semua orang yang takut bertanggung jawab dalam tugas mereka bersikap seperti itu karena mereka tidak memahami kebenaran? Tidak; itu adalah masalah dalam kemanusiaan mereka. Mereka tidak memiliki rasa keadilan atau tanggung jawab, mereka adalah orang-orang yang egois dan tercela, bukan orang-orang yang percaya kepada Tuhan dengan hati yang tulus, dan mereka tidak menerima kebenaran sedikit pun. Karena alasan inilah, mereka tidak dapat diselamatkan. ... Jika engkau melindungi dirimu sendiri setiap kali sesuatu menimpamu dan menyediakan jalan keluar, atau pintu belakang bagimu sendiri, apakah engkau sedang menerapkan kebenaran? Ini bukanlah menerapkan kebenaran—ini berarti bersikap licik. Sekarang ini engkau sedang melaksanakan tugasmu di rumah Tuhan. Apa prinsip pertama melaksanakan tugas? Pertama-tama, engkau harus melaksanakan tugas dengan segenap hatimu, mengerahkan segenap upayamu, dan melindungi kepentingan rumah Tuhan. Ini adalah prinsip kebenaran, prinsip yang harus kauterapkan. Melindungi diri dengan menyediakan jalan keluar, pintu belakang bagi dirinya sendiri adalah prinsip penerapan yang diikuti orang-orang tidak percaya, dan merupakan falsafah tertinggi mereka. Mengutamakan diri sendiri dalam segala hal dan mendahulukan kepentingan sendiri di atas segalanya, tidak memikirkan orang lain, tidak ada kaitannya dengan kepentingan rumah Tuhan dan kepentingan orang lain, mengutamakan kepentingan sendiri dan kemudian memikirkan jalan keluar—bukankah seperti inilah orang tidak percaya itu? Seperti inilah tepatnya orang tidak percaya itu. Orang semacam ini tidak layak untuk melaksanakan tugas” (Firman, Jilid 4, Menyingkapkan Antikristus, Bab Delapan (Bagian Satu)). Saat aku merenungkan firman Tuhan, hatiku terasa tertusuk. Tuhan telah menyingkapkan bahwa tipe orang yang egois, tercela, dan licik takut diminta bertanggung jawab. Ketika ditimpa berbagai hal, mereka selalu mempertimbangkan kepentingan mereka sendiri terlebih dahulu, dan terus-menerus berpikir untuk mencari jalan keluar bagi diri mereka sendiri alih-alih melindungi kepentingan rumah Tuhan. Mereka tidak mau memikul tanggung jawab sama sekali. Tipe orang seperti ini tidak menerima kebenaran dan tidak memiliki kemanusiaan. Mereka adalah orang-orang tidak percaya di mata Tuhan, dan mereka tidak pantas untuk melaksanakan tugas. Aku adalah orang seperti ini. Rumah Tuhan telah membinaku untuk melakukan pekerjaan pembersihan selama beberapa tahun, dan aku telah menguasai beberapa prinsip yang relevan serta memahami beberapa cara untuk menangani masalah. Ketika saudara-saudariku memilihku sebagai pengawas, seharusnya aku menerima tugas ini dan bekerja sama dengan sepenuh hati. Namun, aku khawatir tentang konsekuensi jika tidak melaksanakannya dengan baik, sehingga aku mencari-cari alasan untuk menolak. Aku sama sekali tidak mempertimbangkan pekerjaan gereja. Ketika para pemimpin menugaskanku untuk menjadi pemimpin tim, aku masih khawatir akan dimintai pertanggungjawaban jika aku tidak melakukan pekerjaan dengan baik. Demi melindungi kepentinganku sendiri, aku mencari berbagai alasan dan dalih, seperti kualitasku yang buruk dan kemampuan kerjaku yang terbatas, untuk mengelak dan menghindar. Aku tahu betul apa yang dibutuhkan oleh pekerjaan gereja, dan bahwa aku adalah kandidat yang cocok, tetapi aku bermain curang dan tidak mau menjadi pemimpin tim atau memikul tanggung jawab apa pun karena mempertimbangkan kesudahan dan tempat tujuanku sendiri. Aku terpikir akan orang-orang tidak percaya yang mengutamakan keuntungan, dan yang selalu memperhitungkan serta menyusun rencana untuk kepentingan mereka sendiri dalam segala hal yang mereka lakukan; mereka melakukan apa pun yang menguntungkan bagi mereka. Semua pemikiran dan ideku juga untuk keuntunganku sendiri, dan ketika dibutuhkan untuk melakukan pekerjaan yang melibatkan tanggung jawab, aku bermain curang dan mundur. Aku sama sekali tidak memiliki kesetiaan atau ketundukan kepada Tuhan, dan sama saja dengan orang tidak percaya atau pengikut yang bukan orang percaya. Aku benar-benar tidak layak untuk melaksanakan tugas! Ketika memahami ini, aku sangat menyesal dan mencela diriku sendiri.

Kemudian, aku merenungkan diriku sendiri: Mengapa, ketika aku telah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun, aku terus-menerus ingin menolak tugasku? Apa akar penyebab masalahnya? Suatu hari, aku membaca firman Tuhan: “Antikristus tidak pernah menaati pengaturan rumah Tuhan, dan mereka selalu sangat mengaitkan tugas, ketenaran, keuntungan dan status dengan harapan untuk mendapatkan berkat dan tempat tujuan di masa depan, seolah-olah begitu reputasi dan status mereka hilang, harapan mereka untuk mendapatkan berkat dan upah pun hilang, dan ini rasanya seperti kehilangan nyawa mereka. Mereka berpikir, ‘Aku harus berhati-hati, aku tidak boleh lengah! Rumah tuhan, saudara-saudari, para pemimpin dan pekerja, dan bahkan tuhan, semuanya tidak dapat diandalkan. Aku tidak dapat memercayai seorang pun dari mereka. Orang yang paling bisa kuandalkan dan yang paling layak dipercaya adalah diriku sendiri. Jika aku tidak membuat rencana untuk diriku sendiri, lalu siapa yang akan memedulikanku? Siapa yang akan memikirkan masa depanku? Siapa yang akan memikirkan apakah aku akan mendapatkan berkat atau tidak? Oleh karena itu, aku harus membuat rencana dan perhitungan yang saksama demi diriku sendiri. Aku tidak boleh melakukan kesalahan, bahkan sama sekali tidak boleh ceroboh, jika tidak, apa yang harus kulakukan jika ada orang yang mencoba mengambil keuntungan dariku?’ Jadi, mereka pun bersikap waspada terhadap para pemimpin dan pekerja rumah Tuhan, karena takut ada orang yang akan mengenali dan mengetahui yang sebenarnya tentang mereka, sehingga mereka kemudian akan diberhentikan dan impian mereka untuk mendapatkan berkat akan hancur. Mereka berpikir bahwa mereka harus menjaga reputasi dan status mereka demi harapan mereka untuk mendapatkan berkat. Seorang antikristus memandang berkat sebagai sesuatu yang lebih besar daripada surga, lebih besar daripada hidup, lebih penting daripada mengejar kebenaran, perubahan watak, atau keselamatan pribadi, dan lebih penting daripada melakukan tugas mereka dengan baik, dan menjadi makhluk ciptaan yang memenuhi standar. Mereka berpikir bahwa menjadi makhluk ciptaan yang memenuhi standar, melakukan tugas mereka dengan baik dan diselamatkan, semua itu adalah hal-hal remeh yang hampir tidak layak disebutkan atau dikomentari, sedangkan mendapatkan berkat adalah satu-satunya hal di sepanjang hidup mereka yang tidak akan pernah bisa dilupakan. Dalam apa pun yang mereka hadapi, sebesar atau sekecil apa pun, mereka menghubungkannya dengan memperoleh berkat, dan sangat berhati-hati dan penuh perhatian, serta selalu mencadangkan jalan keluar untuk diri mereka sendiri” (Firman, Jilid 4, Menyingkapkan Antikristus, Bab Dua Belas). Tuhan menyingkapkan bahwa antikristus terlalu mementingkan berkat. Antikristus tidak memercayai siapa pun selain diri mereka sendiri. Mereka percaya bahwa mereka hanya dapat mengandalkan diri mereka sendiri, bahwa hanya merekalah yang akan benar-benar memperhatikan diri mereka sendiri, dan bahwa mereka harus berhati-hati dan waspada di setiap kesempatan, sangat takut bahwa tunduk pada pengaturan rumah Tuhan mungkin akan menghambat mereka untuk mendapatkan berkat bagi diri mereka sendiri dan menghancurkan impian mereka untuk mendapatkan berkat. Setelah merenungkan diriku sendiri, bukankah perilakuku sama dengan perilaku antikristus? Aku sangat mementingkan berkat. Gereja mengatur agar aku menjadi pengawas dan kemudian pemimpin tim, tetapi aku tidak bisa menahan rasa khawatir akan kesudahan dan tempat tujuanku sendiri. Aku berpikir bahwa melaksanakan tugas sebagai seorang pengawas atau pemimpin tim melibatkan tanggung jawab yang besar, dan jika aku tidak melakukan pekerjaan dengan baik, aku akan meninggalkan pelanggaran setelahnya. Jika pelanggaran ini serius, aku bahkan mungkin akan disingkapkan dan disingkirkan, jadi lebih aman menjadi anggota tim biasa dan meminta orang lain melakukan pemeriksaan akhir. Meskipun aku tidak akan mencapai prestasi yang menonjol, aku tidak akan meninggalkan pelanggaran, disingkapkan, dan disingkirkan. Yang kupikirkan adalah bertindak dengan cara apa pun yang menguntungkan bagiku, dan aku sama sekali tidak mempertimbangkan kepentingan gereja. Aku hidup dengan sepenuhnya mengandalkan racun Iblis seperti “Jika orang tidak memikirkan dirinya sendiri, langit dan bumi akan menghukumnya”, “Jangan mencari kebajikan, tetapi menghindarlah agar tidak disalahkan”, dan “Kehati-hatian adalah pangkal keselamatan”. Kupikir sangat wajar bagi orang untuk mempertimbangkan kepentingan mereka sendiri—bukankah bodoh jika melakukan sebaliknya? Maksud Tuhan adalah agar aku mendapatkan lebih banyak pelatihan dengan melaksanakan tugas ini, dan mampu mencari kebenaran untuk melakukan segala sesuatu berdasarkan prinsip. Namun, aku mencurigai Tuhan berdasarkan pandanganku yang menyimpang. Aku merasa bahwa menjadikanku seorang pengawas adalah cara untuk menyingkapkan dan menyingkirkanku. Kupikir Tuhan itu seperti semua orang terkenal dan hebat di dunia, yang belum tentu adil dan benar terhadap orang-orang, dan orang yang melakukan kesalahan sekecil apa pun saat melaksanakan tugas akan disingkirkan. Bukankah ini penghujatan terhadap Tuhan? Aku begitu licik dan jahat! Sangatlah wajar dan dapat dibenarkan jika aku percaya kepada Tuhan dan melaksanakan tugas sebagai makhluk ciptaan, yang merupakan tanggung jawab yang wajib kupikul. Namun, aku telah dirugikan oleh racun Iblis, dan telah menjadi egois, jahat, dan licik. Aku menolak tugasku demi melindungi kepentinganku, dan sama sekali tidak memperhatikan maksud Tuhan. Hidup berdasarkan falsafah Iblis ini hanya akan membuatku makin menentang Tuhan, dan pada akhirnya aku akan dibenci, ditolak, serta disingkirkan oleh Tuhan. Setelah memahami ini, aku merasa sangat menyesal dan mencela diriku sendiri, jadi aku berdoa kepada Tuhan, “Ya Tuhan, aku begitu egois, tercela, jahat, dan licik. Sejak aku mulai percaya kepada-Mu, aku hanya mengejar berkat dan tidak memperhatikan maksud-Mu atau memikirkan pekerjaan gereja. Ya Tuhan, aku bersedia untuk bertobat. Aku tidak ingin menempuh jalan yang salah lagi.”

Kemudian, aku membaca firman Tuhan: “Ada orang-orang yang tidak yakin bahwa rumah Tuhan mampu memperlakukan orang dengan adil. Mereka tidak yakin bahwa Tuhan berkuasa di rumah-Nya, bahwa kebenaran berkuasa di sana. Mereka yakin bahwa tugas apa pun yang dikerjakan, jika masalah muncul dalam tugas itu, rumah Tuhan akan segera menanganinya, mencabut haknya dalam melaksanakan tugas, mengusir mereka, atau bahkan mengeluarkan mereka dari gereja. Benarkah seperti itu? Tentu saja tidak. Rumah Tuhan memperlakukan setiap orang sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran. Tuhan itu benar dalam memperlakukan setiap orang. Dia tidak hanya melihat bagaimana orang berperilaku dalam satu kali peristiwa; Dia melihat esensi natur orang itu, melihat niatnya, sikapnya, dan Dia terutama melihat apakah orang itu mampu merenungkan dirinya sendiri ketika melakukan kesalahan, apakah mereka menyesal, apakah mereka mampu memahami esensi masalahnya berdasarkan firman-Nya, memahami kebenaran, membenci dirinya sendiri, dan sungguh-sungguh bertobat. Jika seseorang tidak memiliki sikap yang benar ini, dan sepenuhnya dicemari oleh niat pribadi, dipenuhi dengan rencana licik dan penyingkapan watak yang rusak, dan berpura-pura ketika masalah muncul, menyesatkan, dan membenarkan diri sendiri, serta dengan keras kepala menolak untuk mengakui perbuatannya, artinya orang tersebut tidak dapat diselamatkan. Mereka sama sekali tidak menerima kebenaran dan telah tersingkap sepenuhnya. Orang yang tidak benar dan orang yang tidak bisa menerima kebenaran sedikit pun pada hakikatnya adalah pengikut yang bukan orang percaya dan hanya bisa disingkirkan. ... Katakan pada-Ku, jika seseorang melakukan kesalahan, tetapi mampu memiliki pemahaman yang benar dan mau bertobat, apakah rumah Tuhan tidak akan memberinya kesempatan? Karena rencana pengelolaan Tuhan selama 6.000 tahun akan segera berakhir, ada begitu banyak tugas yang harus dilaksanakan. Namun, jika orang tidak memiliki hati nurani atau nalar, dan melalaikan tugas mereka yang semestinya, jika mereka telah memperoleh kesempatan untuk melaksanakan tugas tetapi tidak tahu bahwa mereka harus menghargainya, tidak sedikit pun mengejar kebenaran, membiarkan waktu yang optimal berlalu begitu saja, maka mereka akan disingkapkan” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Bagian Tiga”). Setelah membaca firman Tuhan, aku memahami bahwa di rumah Tuhan, kebenaran dan keadilan berkuasa. Rumah Tuhan memberhentikan dan menyingkirkan orang menurut prinsip-prinsip, dan tidak ada seorang pun yang akan ditangani secara sewenang-wenang karena perilaku mereka pada waktu tertentu atau dalam masalah tertentu. Semuanya didasarkan pada perilaku konsisten orang, sikap mereka terhadap kebenaran, dan apakah mereka telah benar-benar bertobat. Jika seseorang melakukan banyak perbuatan jahat yang mengacaukan dan mengganggu pekerjaan rumah Tuhan, dan tidak bertobat atau berubah tidak peduli bagaimana orang lain membantunya, dia akan diberhentikan dan disingkirkan. Namun, jika seseorang memperlihatkan watak rusak ketika melaksanakan tugasnya atau membawa kekacauan dan gangguan pada pekerjaan gereja, tetapi dapat segera merenung, memahami, bertobat, dan berubah, rumah Tuhan akan memberinya kesempatan lagi untuk melaksanakan tugas. Aku ingat bahwa sejak aku mulai melakukan pekerjaan pembersihan, aku pernah berpegang pada peraturan karena aku tidak memahami prinsip-prinsipnya, dan akibatnya aku melanggar. Namun, rumah Tuhan tidak memberhentikan atau menyingkirkanku karena pelanggaranku, tetapi bersekutu denganku dan membantuku. Setelah itu, karena aku bersedia untuk bertobat, aku diizinkan untuk terus melaksanakan tugas. Adapun mereka yang diberhentikan dan disingkirkan, ini bukan karena mereka melaksanakan tugas sebagai pemimpin tim atau pengawas, tetapi karena mereka menempuh jalan yang salah. Mereka telah melanggar, tetapi tidak menerima pemangkasan, dan tidak bertobat. Baru setelah itulah mereka diberhentikan dan disingkirkan. Aku teringat akan seorang saudari di tim yang bukan merupakan pengawas. Namun, saat melaksanakan tugasnya, dia bersaing dengan para saudari yang bekerja sama dengannya untuk mendapatkan ketenaran dan keuntungan, lalu dia menyabotase mereka dari belakang. Ini mengacaukan dan mengganggu pekerjaan gereja, dan setelah diberi persekutuan, dia tetap tidak bertobat. Pada akhirnya, dia diberhentikan. Selain itu, dua pengawas sebelumnya diberhentikan bukan karena mereka memikul tanggung jawab besar lalu disingkapkan, melainkan karena mereka tidak pernah mengejar kebenaran dan tidak melakukan pekerjaan nyata. Ketika mereka dipangkas atau saudara-saudari bersekutu untuk membantu mereka, mereka tidak sungguh-sungguh bertobat atau berubah. Karena itulah mereka diberhentikan. Penghentian mereka sama sekali tidak ada kaitannya dengan tugas apa yang mereka laksanakan atau seberapa besar tanggung jawab mereka. Aku sadar bahwa keyakinanku—menjadi pemimpin tim itu berbahaya karena mengemban tanggung jawab yang besar, dan menjadi anggota tim itu relatif aman dan terjamin—itu keliru dan tak masuk akal, serta tidak sesuai dengan prinsip kebenaran. Rumah Tuhan memberiku kesempatan untuk melaksanakan tugas, dan maksud Tuhan adalah agar aku mencari kebenaran pada orang, peristiwa, dan hal-hal yang menimpaku, dan agar aku memahami serta mengerti lebih banyak prinsip kebenaran. Seharusnya aku menghargai kesempatan langka ini dan menerima tugasku.

Kemudian, aku membaca lebih banyak firman Tuhan: “Jadi, bagaimanakah seharusnya perilaku orang jujur? Mereka harus tunduk pada pengaturan Tuhan, setia dalam melaksanakan tugas yang sudah seharusnya mereka laksanakan, dan berusaha memenuhi maksud Tuhan. Ini terwujud dengan sendirinya dalam beberapa tindakan: Pertama, engkau menerima tugasmu dengan hati yang jujur, tidak memikirkan kepentingan dagingmu, tidak setengah hati dalam melakukannya, dan tidak berencana licik demi keuntunganmu sendiri. Tindakan-tindakan tersebut adalah perwujudan kejujuran. Tindakan lainnya adalah engkau mengerahkan segenap hati dan kekuatanmu agar dapat melaksanakan tugasmu dengan baik, melakukan segala sesuatu dengan benar, dan mengerahkan hati dan kasihmu pada tugasmu agar dapat memuaskan Tuhan. Perwujudan inilah yang seharusnya ditunjukkan oleh orang jujur dalam melaksanakan tugas mereka” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Bagian Tiga”). “Tidak ada hubungan antara tugas manusia dan apakah dia menerima berkat atau menderita kemalangan. Tugas adalah sesuatu yang harus dipenuhi oleh manusia; itu adalah panggilan surgawinya, dan seharusnya tidak bergantung pada imbalan jasa, kondisi, atau alasannya. Baru setelah itulah dia bisa dikatakan melaksanakan tugasnya. ... Janganlah engkau melakukan tugasmu hanya untuk menerima berkat, dan janganlah engkau menolak untuk melaksanakan tugas karena takut mengalami kemalangan” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Perbedaan antara Pelayanan Tuhan yang Berinkarnasi dan Tugas Manusia”). Tuhan berfirman bahwa orang jujur dapat tunduk pada penataan dan pengaturan Tuhan, dan dapat mencurahkan hati serta tenaga mereka untuk melaksanakan tugas mereka dengan baik. Mereka tidak membuat rencana licik untuk diri mereka sendiri, atau mempertimbangkan keuntungan dan kerugian bagi kepentingan mereka sendiri. Terlebih lagi, tugas adalah tanggung jawab yang wajib kita pikul, dan sama sekali tidak ada hubungannya dengan berkat apa yang kita terima atau kemalangan apa yang kita derita. Kita tidak boleh menolak tugas karena takut akan kemalangan, juga tidak boleh menerima tugas demi berkat. Sangatlah wajar dan dapat dibenarkan bahwa orang harus melaksanakan tugas mereka dengan baik. Setelah memahami ini, aku tahu bagaimana cara memperlakukan tugasku. Meskipun kualitas dan kemampuan kerjaku biasa saja, aku dapat mencari tahu lebih banyak tentang hal-hal yang tidak kupahami saat melaksanakan tugasku, dan, dalam lingkup kualitas serta kemampuanku sendiri, berusaha semaksimal mungkin untuk melaksanakan tugas yang seharusnya kulaksanakan dengan baik. Inilah sikap yang seharusnya kumiliki. Meskipun aku belum mencapai banyak jalan masuk atau perubahan, melalui penyingkapan ini, aku telah memperoleh sedikit pemahaman tentang perspektif keliru di balik pengejaranku dalam kepercayaanku kepada Tuhan, telah belajar bagaimana melaksanakan tugasku dengan baik untuk memperhatikan maksud Tuhan, dan aku bersedia untuk tunduk pada penataan dan pengaturan Tuhan. Aku sangat bersyukur kepada Tuhan atas perubahan dan pemahaman ini.


100. Jangan Biarkan Kemalasan Menghancurkanmu

Pada bulan Juli 2024, aku adalah seorang pengawas pekerjaan tulis-menulis di gereja. Karena seorang pemimpin telah ditangkap, aku dan rekan kerjaku menghadapi situasi berbahaya, jadi kami harus tinggal di rumah dan menindaklanjuti pekerjaan melalui surat-surat. Pada awalnya, aku masih dapat secara aktif menindaklanjuti pekerjaan dan menulis surat untuk membahas masalah-masalah dalam tim. Aku juga dapat menemukan firman Tuhan untuk menyelesaikan keadaan apa pun yang dialami anggota tim, dan ketika ada pekerjaan yang perlu dilaksanakan, aku bergegas melaksanakannya. Meskipun aku agak sibuk, hatiku tidak merasa begitu lelah. Seiring beban kerjaku bertambah, dan beberapa kelompok memiliki masalah yang perlu diselesaikan, aku berpikir dalam hati, “Jika setiap tugas melibatkan tindak lanjut dan komunikasi yang terperinci, lalu berapa banyak pemikiran dan beban mental yang akan dibutuhkan? Selain itu, tidakkah terlalu berat untuk menindaklanjuti semua detail dari begitu banyak pekerjaan?” Aku teringat bagaimana para anggota di satu kelompok telah bertahun-tahun melaksanakan tugas tulis-menulis, telah menguasai beberapa prinsip, dan telah mencapai beberapa hasil dalam tugas mereka. Aku merasa bahwa aku tidak perlu terlalu khawatir tentang kelompok itu, maka setelah itu, aku tidak terlalu memperhatikan pekerjaan mereka. Terkadang aku memang berpikir untuk memeriksa secara detail apakah mereka mengalami kesulitan dalam melaksanakan tugasnya, tetapi kemudian aku berpikir, “Dibutuhkan banyak usaha dan pemikiran untuk memahami detail-detail ini. Sudahlah. Orang-orang ini punya keterampilan kerja profesional yang cukup baik dan beberapa pengalaman kerja, jadi biarkan mereka melakukannya sendiri.” Setelah itu, aku tidak memeriksa atau menindaklanjuti pekerjaan kelompok itu secara detail lagi. Setelah beberapa waktu, Aku melihat bahwa kelompok ini tidak menyerahkan khotbah apa pun selama beberapa hari, jadi aku segera menulis surat kepada mereka untuk mencari tahu apa yang terjadi. Pemimpin kelompok melaporkan bahwa kualitas khotbah yang mereka terima belakangan ini buruk dan tidak banyak yang bisa diserahkan. Ketika melihat buruknya hasil pekerjaannya, keadaan si pemimpin menjadi agak putus asa. Aku bersekutu dengannya secara singkat, memintanya untuk memikul beban dan memimpin semua orang dalam merangkum penyimpangan. Setelah itu, awalnya aku ingin memeriksa pekerjaan kelompok ini lebih detail, tetapi kemudian aku berpikir, “Aku masih punya beberapa pekerjaan yang harus dilakukan. Untuk memahami dan menyelesaikan masalah-masalah ini akan membutuhkan banyak pemikiran dan usaha. Pemimpin kelompok mengetahui beberapa prinsip, dan para pemimpin juga merangkum masalah-masalah dalam khotbah yang kami serahkan. Jalan yang mereka diskusikan sangat jelas, jadi aku bisa membiarkan mereka belajar dan terlibat sendiri.” Dengan cara ini, aku sudah puas dengan hanya meneruskan surat-surat dari para pemimpin kepada kelompok, dan tidak memimpin mereka dalam merangkum masalah dan penyimpangan. Aku tidak bertanya tentang detail pekerjaan, seperti bagaimana mereka belajar dan apakah mereka dapat menerapkan apa yang telah mereka pelajari.

Tidak lama kemudian, datang sepucuk surat dari para pemimpin yang mengatakan bahwa tim khotbah kemajuannya lambat dan khotbah yang mereka serahkan berkualitas buruk. Mereka memintaku untuk segera mencari tahu alasannya. Ketika membaca surat ini, dalam hati aku menyesali diriku. Aku telah menunda kemajuan pekerjaan karena aku tidak mau berusaha lebih keras dan tidak bertanggung jawab dalam melaksanakan tugasku. Aku merasa bersalah dan berutang. Setelah itu, aku membaca dua bagian firman Tuhan, dan melalui perenungan, aku memperoleh pemahaman tentang perilakuku yang tidak melakukan pekerjaan nyata. Tuhan berfirman: “Ciri utama pekerjaan pemimpin palsu adalah mengoceh tentang doktrin dan mengulang-ulang slogan. Setelah mengeluarkan perintah, mereka hanya lepas tanggung jawab dari hal tersebut. Mereka tidak bertanya tentang perkembangan selanjutnya dari pekerjaan tersebut; mereka tidak bertanya apakah ada masalah, penyimpangan, atau kesulitan yang telah muncul. Mereka menganggap pekerjaan mereka sudah selesai begitu mereka menugaskan pekerjaan tersebut. ... Tidak menindaklanjuti pekerjaan, tidak melakukan apa pun lagi setelah pekerjaan itu ditugaskan, lepas tanggung jawab dari pekerjaan—inilah cara para pemimpin palsu melakukan segala sesuatu. Tidak menindaklanjuti atau tidak memberi arahan mengenai pekerjaan, tidak menanyakan atau menyelesaikan masalah yang muncul, dan tidak memahami kemajuan atau efisiensi pekerjaan, ini juga merupakan perwujudan dari pemimpin palsu” (Firman, Jilid 5, Tanggung Jawab para Pemimpin dan Pekerja, “Tanggung Jawab para Pemimpin dan Pekerja (4)”). “Pemimpin palsu tidak mampu melakukan pekerjaan nyata—apa pun yang dilakukan, mereka hanya semangat di awal, tetapi pada akhirnya meredup. Peran yang mereka mainkan hanyalah sebagai pembuka upacara: Pemimpin palsu meneriakkan slogan-slogan dan mengkhotbahkan doktrin, lalu setelah menugaskan pekerjaan kepada orang lain dan mengatur siapa yang akan bertanggung jawab, mereka menganggap pekerjaannya sudah selesai. Pemimpin palsu mirip dengan pengeras suara yang berisik di daerah pedesaan di Tiongkok—hanya sejauh inilah peran yang mereka mainkan. Mereka hanya melakukan sedikit pekerjaan di tahap awal; selebihnya, mereka tidak lagi terlihat. Adapun pertanyaan-pertanyaan spesifik seperti bagaimana berjalannya setiap aspek pekerjaan, apakah itu sesuai dengan prinsip-prinsip, dan apakah itu efektif—mereka tidak tahu jawabannya. Pemimpin palsu tidak pernah terlibat secara mendalam dengan orang-orang di lapangan dan tidak mengunjungi lokasi pekerjaan untuk memahami dan mengerti kemajuan serta detail dari setiap bagian pekerjaan. Oleh karena itu, meskipun pemimpin palsu mungkin tidak bermaksud menimbulkan kekacauan dan gangguan, atau melakukan berbagai kejahatan selama masa jabatannya sebagai pemimpin, kenyataannya, mereka melumpuhkan pekerjaan, menghambat kemajuan setiap bagian pekerjaan gereja, dan membuat umat pilihan Tuhan tidak dapat melaksanakan tugasnya dengan baik dan memperoleh jalan masuk kehidupan. Dengan cara kerja seperti ini, bagaimana mungkin mereka dapat memimpin umat pilihan Tuhan ke jalur yang benar dalam beriman kepada Tuhan? Ini membuktikan bahwa pemimpin palsu sama sekali tidak melakukan pekerjaan nyata. Mereka gagal menindaklanjuti pekerjaan yang seharusnya menjadi tanggung jawabnya atau memberikan bimbingan dan pengawasan untuk pekerjaan tersebut guna memastikan bahwa pekerjaan gereja berjalan secara normal; mereka gagal melaksanakan fungsi yang dimaksudkan sebagai pemimpin dan pekerja, dan mereka gagal memenuhi kesetiaan atau tanggung jawabnya. Hal ini menegaskan bahwa pemimpin palsu tidak setia dalam melaksanakan tugasnya, mereka hanya bersikap asal-asalan, mengelabui baik umat pilihan Tuhan maupun Tuhan sendiri, dan mereka memengaruhi serta menghalangi pelaksanaan kehendak-Nya. Fakta ini dapat dilihat oleh semua orang” (Firman, Jilid 5, Tanggung Jawab para Pemimpin dan Pekerja, “Tanggung Jawab para Pemimpin dan Pekerja (4)”). Ketika membaca firman Tuhan yang menyingkapkan para pemimpin palsu ini, aku merasa sangat dihakimi. Saat melaksanakan tugasnya, para pemimpin palsu menikmati kenyamanan dagingnya, bersikap asal-asalan, dan memulai tugas tanpa menuntaskannya dengan baik. Dalam melaksanakan pekerjaan, mereka puas hanya dengan meneruskan perintah dan menyampaikan instruksi, mereka tidak mengawasi atau menindaklanjuti detail pekerjaan, dan tidak memahami atau menguasai masalah-masalah dalam pekerjaan. Bahkan ketika menemukan masalah, mereka tidak segera menyelesaikannya, sangat menunda kemajuan pekerjaan. Meskipun aku bukan seorang pemimpin, bukankah perilakuku persis sama seperti ini? Aku terus-menerus takut untuk berusaha keras dan kelelahan dalam tugasku, juga sama sekali tidak memiliki rasa tanggung jawab. Aku berdalih sedang sibuk agar tidak perlu menindaklanjuti pekerjaan tim. Ketika melihat pekerjaan khotbah di satu kelompok tidak membuahkan hasil, aku hanya asal bertanya tentang pekerjaan itu, lalu bersekutu secara singkat dengan pemimpin kelompok tentang keadaannya, memintanya untuk memimpin anggota kelompok dalam merangkum penyimpangan dan masalah. Bahkan ketika belakangan aku mendapati bahwa anggota kelompok masih hidup dalam kesulitan, aku tidak mau berusaha lebih keras atau membayar harga lebih mahal untuk mengatasinya. Aku hanya meneruskan surat-surat dari para pemimpin kepada mereka dan meminta mereka untuk belajar dan terlibat sendiri tanpa benar-benar menyelesaikan masalah dalam pekerjaan itu. Aku melihat bahwa dalam tugasku, aku sama tidak bertanggung jawabnya dengan seorang pemimpin palsu, dan bahwa aku hanya sekadar menjalankan formalitas tanpa melakukan pekerjaan nyata. Aku tidak menyelesaikan kesulitan-kesulitan nyata dalam tugasku, yang berarti tidak ada kemajuan dalam tugas siapa pun, dan pekerjaan pun terhenti. Itu semua akibat aku yang tidak melakukan pekerjaan nyata. Aku teringat tentang maksud Tuhan bagiku untuk melaksanakan tugas sebagai pengawas, yaitu agar aku menindaklanjuti, mengawasi, dan melibatkan diriku dalam detail pekerjaan tim, dan bahwa aku akan memeriksa dan memahami keadaan anggota tim, menemukan penyimpangan dan masalah dalam tugas mereka, serta dapat mempersekutukan kebenaran untuk menyelesaikan hal-hal ini dengan segera, supaya pekerjaan dapat berjalan normal. Namun, aku tidak memenuhi tanggung jawabku. Dalam tugasku, aku sudah puas hanya dengan meneruskan perintah, dan kupikir selama pekerjaan itu dilaksanakan, maka semua akan baik-baik saja. Aku juga berpikir karena semua anggota kelompok itu telah bertahun-tahun melaksanakan tugas tulis-menulis dan telah menguasai beberapa prinsip, aku tidak perlu mengorbankan pikiran atau usaha lagi. Aku melimpahkan semua pekerjaan kepada mereka seolah-olah ini adalah hal yang wajar dan menjadi bos yang lepas tangan. Setelah memikirkan ini, meskipun mereka punya beberapa pengalaman dalam tugasnya, setiap orang memiliki penyimpangan dan kekurangan, dan terkadang mungkin hidup dalam watak yang rusak, jadi seharusnya aku terus memeriksa sikap mereka terhadap tugasnya, memahami masalah dan kesulitan dalam pekerjaan, dan menyelesaikan hal-hal ini dengan segera. Ini adalah tanggung jawabku. Namun, yang selalu kupertimbangkan hanyalah bagaimana mengurangi penderitaan dagingku. Aku sama sekali tidak tampak memikirkan maksud Tuhan! Meskipun beban mentalku menjadi lebih sedikit dan dagingku tidak selelah dahulu, aku menunda kemajuan pekerjaan dengan memikirkan kedagingan dan dengan bersikap asal-asalan, aku juga telah melakukan pelanggaran di hadapan Tuhan. Ketika memikirkan ini, aku merasa sangat menyesal, dan berutang kepada Tuhan.

Setelah itu, aku merenungkan diriku sendiri. Dalam tugasku, mengapa aku tidak mau berusaha lebih keras, dan mengapa aku terus-menerus bersikap asal-asalan dan tidak bertanggung jawab? Aku membaca firman Tuhan: “Ada tipe pemimpin palsu lainnya yang sering kita bicarakan ketika mempersekutukan topik ‘tanggung jawab para pemimpin dan pekerja’. Tipe pemimpin palsu ini memiliki kualitas tertentu, mereka tidak bodoh, dalam pekerjaannya, mereka memiliki cara dan metode, serta rencana untuk menyelesaikan masalah, dan ketika diberi suatu pekerjaan, mereka dapat melakukannya dengan standar yang mendekati harapan. Mereka mampu menemukan masalah yang muncul dalam pekerjaan dan juga mampu menyelesaikan beberapa di antaranya; ketika mendengar masalah yang dilaporkan sejumlah orang, atau mengamati perilaku, perwujudan, ucapan, dan tindakan sebagian orang, mereka bereaksi terhadapnya dalam hati dan memiliki pendapat dan sikapnya sendiri. Tentu saja, jika orang-orang ini mengejar kebenaran dan merasa memiliki beban, semua persoalan tersebut dapat diselesaikan. Namun, tanpa diduga, masalah dalam pekerjaan yang menjadi tanggung jawab tipe orang yang sedang kita bahas hari ini justru tetap tidak terselesaikan. Mengapa demikian? Itu karena orang-orang tersebut tidak melakukan pekerjaan nyata. Pemimpin seperti ini menyukai kenyamanan dan membenci kerja keras, mereka hanya bekerja secara asal-asalan tanpa upaya yang nyata, suka bermalas-malasan dan menikmati manfaat dari status, suka memerintah orang, sekadar menggerakkan mulut dan memberikan sedikit saran, lalu menganggap pekerjaannya sudah selesai. Mereka tidak peduli dengan pekerjaan nyata gereja atau pekerjaan penting yang Tuhan percayakan kepadanya—mereka tidak merasa memiliki beban ini. Bahkan, ketika rumah Tuhan berulang kali menekankan hal tersebut, mereka tetap tidak mengindahkannya. Misalnya, mereka tidak ingin campur tangan atau bertanya tentang pekerjaan pembuatan film atau pekerjaan tulis-menulis di rumah Tuhan, mereka juga tidak ingin mengetahui bagaimana perkembangan pekerjaan-pekerjaan ini dan hasil apa yang dicapainya. Pemimpin tersebut hanya menanyakan secara tidak langsung, dan begitu mengetahui bahwa orang-orang sibuk dengan pekerjaan ini dan sedang mengerjakannya, mereka tidak lagi memedulikannya. Bahkan, sekalipun mereka tahu betul bahwa ada masalah dalam pekerjaan, mereka tetap tidak mau mempersekutukan dan menyelesaikannya, juga tidak menanyakan atau menyelidiki bagaimana orang-orang melaksanakan tugasnya. Mengapa pemimpin itu tidak menanyakan atau menyelidikinya? Karena menurutnya, jika mereka menyelidikinya, akan ada banyak masalah yang harus mereka selesaikan, dan itu akan sangat merepotkan. Hidup akan sangat melelahkan jika mereka harus terus-menerus menyelesaikan masalah! Jika mereka terlalu banyak berpikir, makanan tidak akan terasa enak lagi baginya, dan mereka tidak akan bisa tidur nyenyak, tubuhnya akan terasa lelah, dan kemudian hidup akan menjadi sengsara. Itulah sebabnya, ketika mereka melihat adanya masalah, mereka menghindarinya dan mengabaikannya jika memungkinkan. Apa masalah dari tipe orang seperti ini? (Mereka terlalu malas.) Katakan pada-Ku, siapa yang punya masalah serius: orang malas, atau orang berkualitas buruk? (Orang malas.) Mengapa orang malas punya masalah yang serius? (Orang berkualitas buruk tidak bisa menjadi pemimpin atau pekerja, tetapi mereka bisa menjadi sedikit efektif ketika melaksanakan tugas yang sesuai dengan kemampuan mereka. Namun, orang yang malas tidak dapat melakukan apa pun; meskipun mereka berkualitas, itu tidak berpengaruh.) Orang malas tidak bisa melakukan apa pun. Untuk meringkasnya dalam empat kata, mereka adalah orang yang tidak berguna; mereka memiliki kecacatan kelas dua. Sehebat apa pun kualitas yang dimiliki oleh para pemalas, itu tidak lebih dari sekadar hiasan; meskipun mereka memiliki kualitas yang bagus, tetapi tidak ada gunanya. Mereka terlalu malas—mereka tahu apa yang harus mereka lakukan, tetapi mereka tidak melakukannya, dan bahkan sekalipun mereka tahu ada sesuatu yang menjadi masalah, mereka tidak mencari kebenaran untuk menyelesaikannya, dan meskipun mereka tahu kesulitan apa yang harus mereka tanggung agar pekerjaan menjadi efektif, mereka tidak mau menanggung kesulitan yang berharga ini, jadi mereka tidak memperoleh kebenaran apa pun, dan mereka tidak dapat melakukan pekerjaan nyata apa pun. Mereka tidak ingin menanggung kesukaran yang seharusnya orang alami; mereka hanya tahu menikmati kenyamanan, menikmati saat bersenang-senang dan bersantai, serta kenikmatan hidup yang bebas dan tenang. Bukankah mereka tidak berguna? Orang yang tidak mampu menanggung kesukaran tidak layak untuk hidup. Mereka yang selalu menjalani hidup sebagai parasit adalah orang-orang yang tidak berhati nurani atau tidak bernalar; mereka adalah binatang buas, dan orang-orang seperti itu bahkan tidak layak untuk berjerih payah. Karena mereka tidak mampu menanggung kesukaran, bahkan ketika mereka berjerih payah, mereka tidak mampu melakukannya dengan benar, dan jika mereka ingin memperoleh kebenaran, bahkan harapan untuk itu makin kecil. Seseorang yang tidak mampu menderita dan tidak mencintai kebenaran adalah orang yang tidak berguna; mereka tidak memenuhi syarat bahkan untuk berjerih payah. Mereka adalah binatang buas, tanpa sedikit pun kemanusiaan. Orang-orang seperti itu harus disingkirkan; hanya ini yang sesuai dengan maksud Tuhan” (Firman, Jilid 5, Tanggung Jawab para Pemimpin dan Pekerja, “Tanggung Jawab para Pemimpin dan Pekerja (8)”). “Falsafah dan logika Iblis telah menjadi kehidupan manusia. Apa pun yang orang kejar, mereka melakukannya demi diri mereka sendiri—oleh karena itu, mereka hidup hanya demi diri mereka sendiri. ‘Jika orang tidak memikirkan dirinya sendiri, langit dan bumi akan menghukumnya’—ini adalah falsafah hidup manusia dan ini juga mewakili natur manusia. Perkataan ini telah menjadi natur manusia yang rusak dan perkataan ini adalah gambaran sebenarnya dari natur Iblis manusia yang rusak. Natur Iblis ini telah menjadi dasar bagi keberadaan manusia yang rusak. Selama ribuan tahun, manusia yang rusak telah hidup berdasarkan racun Iblis ini, hingga hari ini” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Cara Menempuh Jalan Petrus”). Saat merenungkannya, alasanku tidak mau mengorbankan lebih banyak daya pemikiran dan tidak bertanggung jawab dalam tugasku adalah sama seperti alasan pemimpin palsu, aku terlalu malas dan terlalu banyak mendambakan kenyamanan. Tuhan berfirman: “Sehebat apa pun kualitas yang dimiliki oleh para pemalas, itu tidak lebih dari sekadar hiasan,” “mereka tidak memenuhi syarat bahkan untuk berjerih payah. Mereka adalah binatang buas, tanpa sedikit pun kemanusiaan,” dan “harus disingkirkan.” Aku melihat betapa Tuhan sangat membenci para pemimpin palsu. Tidak peduli seberapa baik kualitas seorang pemimpin palsu, karena kemanusiaan mereka tidak memenuhi standar, dan mereka terlalu malas, tidak bertanggung jawab dalam tugas mereka, dan tidak mengawasi atau menindaklanjuti detail pekerjaan, maka mereka tidak memenuhi syarat bahkan untuk berjerih payah, dan mereka akan mendatangkan kebencian serta kejijikan Tuhan. Saat membaca firman ini, aku merasa seolah-olah Tuhan sedang menghakimiku secara langsung, dan setiap kalimatnya menusuk hatiku. Aku teringat bagaimana sebelum menemukan Tuhan, aku sering mendengar orang berkata, “Jika orang tidak memikirkan dirinya sendiri, langit dan bumi akan menghukumnya,” “Meminum anggur dan menikmati musik, berapa banyak waktu yang benar-benar ditawarkan oleh kehidupan?” dan “Nikmatilah kesenangan hari ini selagi bisa, jangan pedulikan benar atau salah.” Aku telah dibentuk dan diracuni oleh gagasan-gagasan absurd yang ditanamkan Iblis dalam diriku ini, sehingga aku menjadi suka mengejar kenikmatan daging dan menjalani kehidupan yang bebas dan nyaman. Aku merasa hanya dengan kenikmatan daging yang baik, barulah orang dapat memiliki kehidupan yang bebas dan mudah. Aku hidup dengan pandangan Iblis tentang kehidupan ini, dan ketika ada banyak pekerjaan dalam tugasku, aku pun mulai memikirkan dan membuat rencana bagi dagingku, dan bahkan tidak mau melakukan hal-hal yang mampu kulakukan. Aku sadar betul kemajuan pekerjaan lambat, dan para anggota kelompok itu mengalami kesulitan dalam tugas mereka, tetapi aku tidak mau membayar harga untuk menyelesaikan masalah-masalah ini. Yang kupikirkan hanyalah bagaimana aku bisa bekerja dan menderita lebih sedikit. Naturku benar-benar egois dan hina, dan aku sama sekali tidak memiliki kemanusiaan! Aku merenungkan bagaimana Tuhan menjadi daging dan datang ke bumi untuk bekerja serta menyelamatkan manusia. Dia tidak pernah meneriakkan slogan, tetapi sebaliknya secara nyata mengungkapkan kebenaran untuk menyediakan apa yang sesuai dengan kekurangan manusia. Kesulitan dan masalah apa pun yang kita manusia miliki, Kristus tanpa lelah dan dengan sabar mempersekutukannya dengan kita, secara nyata mengatasi berbagai masalah dan kesulitan dalam tugas kita. Aku melihat bahwa Kristus sangat tekun dan bertanggung jawab dalam cara Dia bertindak. Lalu aku melihat kembali diriku sendiri. Dalam tugasku, di setiap kesempatan aku bersikap asal-asalan, dan berusaha untuk menderita sesedikit mungkin. Aku begitu malas dan merosot, dan aku hidup tanpa integritas atau martabat sama sekali. Jika aku tidak bertobat, pada akhirnya, aku akan dibenci dan disingkirkan oleh Tuhan, dan aku akan merusak kesempatanku untuk diselamatkan, dan ketika pekerjaan Tuhan berakhir, itulah juga waktunya aku dihukum. Ketika memikirkan ini, aku merasa sangat resah dan bersalah. Aku berdoa kepada Tuhan, “Tuhan, aku terus-menerus tampak memerhatikan dagingku dalam melaksanakan tugasku, dan aku tidak mau berusaha lebih keras. Aku hanya meneriakkan slogan dan tidak melakukan pekerjaan nyata apa pun. Aku telah merugikan tugasku dan meninggalkan penyesalan. Aku telah menimbulkan kebencian-Mu. Tuhan, aku bersedia bertobat kepada-Mu. Ke depannya, aku bersedia memberontak terhadap dagingku dan dengan teguh menyelesaikan semua masalah nyata dalam tim, melaksanakan tugasku dengan baik untuk memuaskan-Mu.”

Kemudian, aku membaca lebih banyak firman Tuhan: “Tuhan telah memberimu kualitas dan banyak kondisi yang unggul, yang memungkinkanmu untuk memahami yang sebenarnya mengenai hal ini dan menjadi cakap untuk pekerjaan ini. Namun, engkau tidak memiliki sikap yang benar, engkau tidak memiliki kesetiaan dan ketulusan, serta tidak mau berusaha sekuat tenaga untuk melakukannya dengan baik. Ini sangat mengecewakan Tuhan! Jadi, ketika dihadapkan dengan banyak situasi, jika engkau malas dan selalu merasa terganggu serta tidak bersedia melakukan segala sesuatu, dan engkau menggerutu dalam hati, ‘Mengapa aku diminta untuk melakukannya dan bukan orang lain?’ berarti ini adalah pemikiran yang bodoh. Ketika sebuah tugas diberikan kepadamu, itu bukanlah peristiwa yang tidak menguntungkan; itu adalah suatu kehormatan, dan engkau seharusnya dengan senang hati menerimanya. Pekerjaan ini tidak akan membuatmu lelah atau membuatmu kehabisan tenaga sampai mati. Sebaliknya, jika engkau menangani pekerjaan ini dengan benar dan berusaha sekuat tenaga untuk melakukannya dengan baik, engkau akan memiliki kedamaian dan kestabilan di dalam hatimu. Engkau tidak akan mengecewakan Tuhan, dan ketika engkau datang ke hadapan Tuhan, engkau dapat menjadi percaya diri dan berdiri tegak” (Firman, Jilid 7, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Cara Mengejar Kebenaran (11)”). “Kita tidak akan berbicara tentang menyelesaikan misi, tugas, atau tanggung jawab yang sangat besar, tetapi setidaknya, engkau harus menyelesaikan sesuatu. Sebagai contoh, ada orang-orang di gereja yang mengerahkan segenap kemampuan mereka ke dalam pekerjaan memberitakan Injil, mendedikasikan seluruh tenaga mereka, membayar harga yang mahal, dan memenangkan banyak orang. Karena hal ini, mereka merasa hidup mereka tidak dijalani dengan sia-sia, merasa hidup mereka bernilai dan memberi ketenangan. Ketika menghadapi penyakit atau kematian, ketika merangkum seluruh kehidupan mereka dan mengingat kembali segala sesuatu yang pernah mereka lakukan, mengingat jalan yang telah mereka tempuh, mereka menemukan penghiburan di dalam hati mereka. Mereka tidak merasa tertuduh dan tidak menyesali apa pun. Ada orang-orang yang mengerahkan segenap kemampuan mereka saat memimpin di gereja atau saat bertanggung jawab atas suatu aspek pekerjaan tertentu. Mereka mengeluarkan potensi maksimal mereka, mengerahkan seluruh kekuatan mereka, mengeluarkan seluruh tenaga mereka dan membayar harga untuk pekerjaan yang mereka lakukan. Melalui penyiraman, kepemimpinan, bantuan, dan dukungan yang mereka lakukan, mereka membantu banyak orang di tengah kelemahan dan kenegatifan mereka sendiri agar orang-orang itu menjadi kuat dan tetap teguh, bukan menarik diri, melainkan kembali ke hadirat Tuhan dan bahkan akhirnya bersaksi bagi Dia. Selain itu, selama masa kepemimpinan mereka, mereka menyelesaikan banyak tugas penting, mengeluarkan banyak orang jahat, melindungi banyak umat pilihan Tuhan, dan memulihkan banyak kerugian besar. Semua pencapaian ini terjadi selama masa kepemimpinan mereka. Saat mengingat kembali jalan yang telah mereka tempuh, saat mengingat kembali pekerjaan yang telah mereka lakukan dan harga yang telah mereka bayar selama bertahun-tahun, mereka sama sekali tidak merasakan penyesalan ataupun merasa tertuduh. Mereka tidak merasa menyesal melakukan hal-hal tersebut dan yakin bahwa mereka telah menjalani kehidupan yang bernilai, dan mereka memiliki keteguhan dan penghiburan di dalam hati. Betapa luar biasanya hal itu! Bukankah ini buah yang telah mereka peroleh? (Ya.) Keteguhan dan penghiburan yang mereka rasakan, dan tidak adanya penyesalan ini adalah hasil dan panen yang mereka dapatkan karena mengejar hal-hal positif dan kebenaran. Jangan menuntut standar yang tinggi terhadap orang lain. Mari kita pertimbangkan keadaan di mana orang dihadapkan dengan tugas yang harus mereka lakukan atau yang bersedia mereka lakukan dalam hidup mereka. Setelah menemukan tempatnya, mereka tetap berdiri teguh pada posisinya dan mempertahankan posisinya, mencurahkan hati dan usaha serta seluruh tenaga mereka, dan mencapai serta menyelesaikan apa yang harus mereka kerjakan dan selesaikan. Ketika akhirnya mereka berdiri di hadapan Tuhan untuk memberikan pertanggungjawaban, mereka merasa relatif puas, tanpa merasa tertuduh atau tanpa penyesalan di hati mereka. Mereka merasa terhibur dan merasa telah memperoleh sesuatu, merasa hidup mereka begitu bernilai” (Firman, Jilid 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Cara Mengejar Kebenaran (6)”). Saat aku merenungkan firman Tuhan, aku memahami maksud Tuhan. Tuhan menganugerahkan karunia dan kualitas padaku, dan memberiku kesempatan untuk menjadi seorang pengawas dengan harapan agar aku mau membayar harga dalam tugasku, bersungguh-sungguh dan bertanggung jawab dalam tindakanku, serta melaksanakan tugasku dengan baik dan dengan segenap hatiku. Hanya dengan cara inilah hidupku dapat memiliki makna. Jika dalam tugasku aku terus-menerus malas dan mendambakan kenyamanan, maka meskipun dagingku tidak akan terlalu menderita, aku akan merusak pekerjaan. Ini adalah sesuatu yang menimbulkan kebencian Tuhan. Sekarang pekerjaan Tuhan telah mencapai masa genting terakhirnya. Jika aku terus tampak memikirkan daging dan tidak mau mencurahkan waktu serta energiku untuk tugasku, maka ketika pekerjaan Tuhan selesai, aku akan ditinggalkan dengan penyesalan abadi. Aku harus mengubah sikapku terhadap tugasku; bersungguh-sungguh serta bertanggung jawab dalam tindakanku, dan mencurahkan hatiku di dalamnya; ketika menemukan masalah apa pun, aku mengandalkan Tuhan dan mencari kebenaran untuk menyelesaikannya; dan melakukan beberapa pekerjaan nyata dengan cara yang membumi. Setelah itu, aku benar-benar mencari tahu dan menyelidiki alasan buruknya kualitas khotbah. Itu terutama karena saudara-saudari tidak memahami dengan benar prinsip-prinsip penyaringan khotbah, dan tidak dapat menerapkan apa yang telah mereka pelajari. Aku menyaring beberapa khotbah dan mempelajari prinsip-prinsip bersama mereka sebagai tanggapan atas masalah-masalah ini, juga mempersekutukan serta segera memperbaiki masalah dan penyimpangan begitu kami menemukannya. Kami mencapai beberapa hasil dalam tugas kami. Although it took more time and energy, and my flesh suffered a little more, hatiku merasa damai dan tenteram. Di saat yang sama, dengan mempelajari prinsip-prinsip bersama anggota tim, aku juga menjadi lebih memahami mereka. Ini semua adalah hasil yang dicapai melalui partisipasi nyata dalam pekerjaan.

Setelah itu, aku menindaklanjuti pekerjaan tim lain sambil memperhatikan pekerjaan tim khotbah. Aku membahas prinsip-prinsip yang diterapkan oleh para pemimpin dengan saudara-saudariku secara detail, satu per satu, dan membahas serta menyelesaikan setiap penyimpangan yang kami temukan dalam pekerjaan secara tepat waktu. Suatu kali, para pemimpin menunjukkan bahwa tim khotbah hanya fokus pada kuantitas khotbah yang akan diserahkan, bukan kualitasnya. Ini berarti bahwa meskipun mereka menyerahkan banyak khotbah, tetapi kualitasnya buruk. Setelah membaca surat ini, aku berpikir dalam hati, “Aku masih punya beberapa pekerjaan yang harus dilaksanakan saat ini. Untuk menulis surat kepada tim khotbah dan membicarakan ini akan butuh banyak waktu dan energi, dan dagingku akan lebih menderita. Mengapa aku tidak berkomunikasi secara singkat saja dengan mereka, dengan menyertakan surat dari para pemimpin, dan meminta agar ke depannya mereka lebih menaruh perhatian?” Namun, setelah itu, aku membaca firman Tuhan: “Setiap kali engkau ingin kendur dan bersikap asal-asalan, setiap kali engkau ingin bertindak dengan cara yang licik dan malas, dan setiap kali engkau teralihkan atau lebih suka bersenang-senang, engkau harus berpikir: ‘Dengan berperilaku seperti ini, apakah aku tidak dapat dipercaya? Apakah aku sedang bersikap sepenuh hati dalam melakukan tugasku? Apakah aku sedang bersikap tidak setia dengan melakukan hal ini? Dengan melakukan hal ini, apakah aku gagal untuk hidup sesuai dengan amanat yang telah Tuhan percayakan kepadaku?’ Beginilah caranya engkau harus merenungkan dirimu sendiri. Jika engkau akhirnya menyadari bahwa engkau selalu bersikap asal-asalan dalam tugasmu, dan engkau tidak setia, dan bahwa engkau telah menyakiti Tuhan, apa yang harus kaulakukan? Engkau harus berkata, ‘Pada saat itu, aku merasa ada sesuatu yang salah di sini, tetapi aku tidak menganggapnya masalah; aku mengabaikannya saja dengan ceroboh. Baru sekarang kusadari bahwa aku sebenarnya telah bersikap asal-asalan, bahwa aku belum memenuhi tanggung jawabku. Aku benar-benar tidak memiliki hati nurani dan nalar!’ Engkau telah menemukan masalahnya dan mulai sedikit mengenal dirimu sendiri—jadi sekarang, engkau harus berbalik! Sikapmu dalam melakukan tugasmu salah. Engkau ceroboh dalam melakukannya, seperti halnya dengan pekerjaan tambahan, dan engkau tidak mengerahkan segenap hatimu ke dalamnya. Jika engkau kembali bersikap asal-asalan seperti ini, engkau harus berdoa kepada Tuhan dan membiarkan Dia mendisiplinkan dan menghajar dirimu. Engkau haruslah memiliki keinginan seperti itu dalam melaksanakan tugasmu. Hanya dengan cara demikianlah engkau dapat sungguh-sungguh bertobat. Engkau dapat membalikkan dirimu hanya jika hati nuranimu bersih dan sikapmu terhadap pelaksanaan tugasmu berubah” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Hanya dengan Sering Membaca Firman Tuhan dan Merenungkan Kebenaran, Barulah Ada Jalan ke Depan”). Saat aku merenungkan firman Tuhan, aku ingat bagaimana dahulu aku begitu malas dalam melaksanakan tugasku, dan tidak mau menderita atau mengerahkan pikiranku, sehingga menunda pekerjaan. Sekarang, aku harus mengubah sikapku terhadap tugasku, dan tidak bisa terus-menerus mendambakan kenyamanan seperti yang dahulu kulakukan. Aku harus berdoa kepada Tuhan untuk memberontak terhadap daging, dan memenuhi tanggung jawab yang seharusnya kupenuhi. Setelah itu, aku menulis surat untuk mempersekutukan tentang penyimpangan dalam pekerjaan tim dan menunjukkan jalan ke depan secara detail. Setelah beberapa waktu, penyimpangan dalam tim berhasil diatasi, dan pelaksanaan tugas mereka membaik dibandingkan sebelumnya. Meskipun masih banyak hal dalam pekerjaan, aku telah mengubah sikapku terhadap tugasku, dan memprioritaskan pekerjaanku dengan benar, benar-benar berpartisipasi, mengawasi, dan menindaklanjuti detail pekerjaan tim. Ketika kesulitan menimpa kami, aku memimpin anggota tim untuk mencari kebenaran dan menyelesaikannya, dan perlahan-lahan pekerjaan mulai membaik. Meskipun dagingku harus lebih banyak membayar harga dan sedikit lebih menderita, hatiku merasa damai dan tenteram.

Melalui pengalaman ini, aku telah merenungkan diriku sendiri dan memperoleh pemahaman tentang naturku yang suka mendambakan kenyamanan dan kemalasan. Di masa mendatang, aku harus fokus untuk mengawasi dan menindaklanjuti detail pekerjaan tim, melaksanakan tugasku dengan baik untuk memuaskan Tuhan.


Penghargaan

All Bible quotations in this video are translated freely from English Bible.
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